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PENJELASAN BEBERAPA ISTILAH 


Fiil madhi: Kata kerja bentuk lampau. Misal: CS, “telah menulis”. 

Fiil mudhari': Kata kerja yang menerangkan bentuk sekarang dan masa akan datang. Misal: 2. “sedang 
menulis”. 

Mashdar: Isim (kata benda) yang menjadi asal kata dan tak terikat waktu. Misalnya: UUS, “tulisan” 

Isim o, Kata yang menunjukkan si pelakunya. Misalnya: £56, “yang menulis” 

Isim Maf'ul: Kata yang menunjukkan obyek perbuatan. Misalnya: 4554, “sesuatu yang ditulis”. 

Fi'il Amr: Kata kerja yang menunjukkan perintah. Misalnya: 0221, “tulislah”. 

FiilNahy: Kata kerja yang menunjukkan makna larangan. Misalnya: 144 Į, “jangan menulis”. 

Isim Makan: Kata yang menunjukkan makna tempat. Misalnya: 455, “tempat menulis/meja” 

Isim Alat: Kata yang menunjukkan makna alat. Misalnya: &SG, “alat tulis/pensil” 


Jama: Kata yang menunjukkan makna banyak pelaku. Misalnya: 5756 , “orang-orang yang 
menulis”. 
Mufrad: Kata yang menunjukkan makna satu orang pelaku. Misalnya: 2536, “satu orang penulis” 


Mutsanna: Kata yang menunjukkan makna dua orang pelaku. Misalnya: 556, “dua orang penulis” 

Muntahal Jumu': Kata yang menunjukkan makna diatasnya kata jamak. Misalnya : SS” para penulis” 

Jama' Taksir: Kata jamak yang tak ada batasan jumlahnya dan tak beraturan. Misalnya: LES “sebuah 
kitab” dan jamak taksirnya 225, “kitab-kitab” 


Mutaradif ` : Beberapa kata yang mempunyai kesamaan arti. Misalnya: 581 , {xé bi “berbuat” 
Al-Idhadh ` : Kata yang menunjukkan lawan dari suatu kata. Misalnya: %4 , “baik” lawannya 74, 


“buruk”. 
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CARA PENGGUNAAN 


Sebagaimana pada umumnya sebuah format buku-buku yang berbentuk Kamus atau Mu'jam, maka 


Miniatur Alfaazhul Qur'an sebagai buku yang disusun berdasarkan urutan abjad Arab khususnya lafazh- 
lafazh Al-Qur'an, maka dalam melacak keberadaan lafazh-lafazh tersebut, berikut ini kami jelaskan tata 


cara penggunaannya. 


l. 


Kata kerja yang terdiri atas tiga huruf. Adalah kata kerja asal (mashdar). Misalnya kata gaul (J5) dari 
gawala. Hendaklah dicari di bab qaf entri gaul. Sedangkan untuk fii! madhi yang lebih dari tiga huruf 
misalnya kata ihtakanna (5-51), maka hendaklah dicari bab ha entri hakana (5). 


. Kata kerja yang terdiri atas empat huruf atau lebih dengan bentuk fiil mudhari' (kata kerja masa 


sekarang). Misalnya yanzighanna (5555), hendaklah dicari bab nun entri nazagha G5) dan begitu 
juga kata taswaddu (3323), hendaklah dicari pada bab sin entri saudun (532), dan begitu seterusnya. 


. Kata kerja yang yang terdiri atas tiga huruf atau lebih dengan bentuk fiil amr (perintah). Misalnya kata 


14251, maka hendaklah dicari bab ro entri taqwa (Sy) atau bab wawu entri waqay (35): begitu pula 
untuk kata liyaftaddu (555), hendaklah dicari bab fa entri fidyah (2:33), dan begitu juga kata falyastafziz 
(3 BEE Maka hendaklah dicari di bab fa entri fazza (5): begitu pula untuk kata fal-yughayyir (52), 
hendaklah dicari entri ghayyara (4%), dan begitu seterusnya. 


. Untuk kata kerja semisal yastajiibuna (52213), maka hendaklah dicari bentuk mashdar-nya, berupa 


istijaabah (Ges yang teretera di bab alif entri istajaabah: dan begitu juga untuk mencari lafazh- 


lafazh yang semisalnya. 


. Di samping menggunakan cara di atas, terkadang saya cantumkan penyebutan apa adanya yang 


tertera di dalam al-Our'an , misalnya kata adraka, anaab, araada. Maka hendaklah dicari bab alif dan 
sesuaikan dengan entrinya masing-masing. Dan selanjutnya dapat dilacak sesuai petunjuk entri yang 


memuat kata tersebut. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 


Huruf yang dibaca panjang(madd) dan diftong 

Huruf hidup 

@ aa: misal, WT dibaca aanifan (dipanjangkan alif-nya) 
e uu: misal SK dibaca kuluu (dipanjangkan lam-nya) 
e ii misal, dibaca jiia (dipanjangkan jim-nya) 
Huruf mati 


e Ja ou 


& += — bila hamzah berada di tengah-tengah kata. Misal A7, dibaca, tajaruun, begitu juga, lafazh 
kl, dibaca ulaaika, dst; dan untuk hamzah mati yang berada ditengah-tengah lafazh maka cara 
membacanya dengan disukunkan dan sebagai pengganti hamzah mati adalah dengan tanda apostrof 


« a” 


(), misalnya “3,” dibaca Rasun 
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ABSTRAKS 


Segala puji bagi Allah Tuhan, semesta alam, yang menurunkan wahyu Al-Ouran, dibawa oleh yang 
disucikan (al-muthahharun) dan diturunkan ke dada hamba pilihannya sebagai panduan bagi insan seluruh 
alam. Semoga shalawat dan salam tetap tercurahkan kepada rasul yang ummi, Muhammad #, kepada 
keluarga dan para pengikut setianya. 

Bahwa Al-Ouran adalah kalam Tuhan yang suci, dan jauh dari pertentangan, di dalamnya terkandung 
berbagai macam bahasa dan dialek berbagai macam suku di manaia diturunkan. Maka menyertakan sebagai- 
mana adanya bahasa dan dialek tersebut merupakan ikhtiar sehingga tidak mengurangi pesan suci-Nya. 
Penelusurannya harus dengan kehati-hatian sebagaimana ungkapan Abu Bakar Ash-Shiddig æ ketika beliau 
ditanya penafsiran lafazh al-abbu. Beliau berkata, “Langit mana yang dapat menaungiku, dan bumi mana 
yang menampungku bila aku mengatakan tentang kalamullaah yang tidak aku ketahui!" 


Kajian bahasa dengan perubahan bentuk makna yang kami ketengahkan dalam buku ini, semata-mata 
ingin mendapatkan kejelasan lafazh. Karena kami yakin bahwa suatu lafazh dalam sebuah ayat akan terus 
diperkuat oleh ayat lain; sehingga menjadi sebuah mata rantai. Kesinambungan pemahaman yang utuh tetap 
terjaga demi mendapatkan pesan sebenarnya firman Tuhan (Allah 3). Kata azh-zhulmu “aniaya” dalam satu 
ayat akan ditemukan bentuknya menjadi “syirik” di ayat yang lain. Kata Islam “menyerah” manakala berdiri 
bebas, maka di ayat yang lain menjadi terikat oleh suatu wadah “agama Islam”. Perubahan makna tersebut 
merupakan sebuah keniscayaan. Kata fitnah “cobaan” beralih bentuk menjadi “orang yang menyesatkan". 
Demikianlah para mufassir menjelaskan maksud ayat dari ayat-ayat Al-Qur'an. 


Asal sebuah lafazh memberi pencerahan tersendiri dalam mendapatkan hakikat dan pengertian yang 
sebenarnya. Tegaknya pengertian terhadap sebuah ayat akan didapat manakala mengetahui asal-usul lafazh 
sebagai sumbernya. Misalnya: qaaluu ya hasartana 'ala ma farrathna fiiha, “Alangkah besarnya penyesalan 
kami terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu!” (Al-An'am: 31) 


Dikatakan bahwa at-tafrith adalah mengurangi bagian orang yang mempunyai kesanggupan. Asal 
katanya adalah al-farthu, artinya “pacu” Dari asal kata ini muncul pula kata al-fartku wa al-farathu, yakni 
“memacu para musafir untuk menyiapkan air bagi mereka”. Maksud ayat tersebut, sungguh telah merugi 
orang-orang yang mendustakan pertemuannya dengan Allah dan terus-menerus melakukan pendustaan 
hingga ajal menemuinya. Hal ini dikarenakan mereka tidak melakukan persiapan diri dalam menyambut 
kedatangan hari kiamat. 

Nuansa lafazh di dalam Al-Qur'an: Nuansa sejarah, nuansa bahasa, nuansa syara’ atau hukum dan 
akidah(keimanan). Pendekatan sejarah berarti menghadirkan peristiwa masa al-Ouran diturunkan, 
penelusuran secara bahasa artinya, memberi kejelasan pesan tersurat dan tersirat sebuah ayat: sedangkan 
nuansa syara berperan mengamankan hukum Tuhan agar berjalan sesuai kemauan-Nya. Ketiga nuansa lafazh 
Al-Qur'an tersebut merupakan perpaduan yang membentuk akidah dan keutuhan iman.& 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an @ IX 


PENGANTAR PENERBIT 


Bismillahirrahmanirrahim 

Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan Al-Qur'an sebagai petunjuk dan pedoman 
bagi umat manusia, yang dengannya manusia dapat membedakan antara yang baik dan buruk, serta 
sebagai cahaya hidup di dunia, sehingga akan menyelamatkan manusia baik di dunia maupun di akhirat. 
Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Junjungan kita Nabi Muhammad 28 yang telah dipilih Allah 
sebagai rahmat bagi sekalian alam dan pembimbing seluruh makhluk, beserta keluarga, para sahabat, dan 
orang-orang yang mengikuti petunjuknya hingga hari kiamat. Amma badu... 

Alhamdulillah, Penerbit Pustaka Al-Kautsar telah menerbitkan sebuah buku yang berjudul, "Al-Alfaazh, 
Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Quran?” Di mana di dalamnya membahas dan menjelaskan 
makna kata-kata dalam Al-Qur'an yang merujuk pada kitab-kitab ulama terdahulu. Kemudia disajikan 


secara sistematis dan penyusunannya secara alfabetis. 


Lebih dari sepuluh tahun lama penulis mengerjakan buku ini, namun dalam tengah proses pengerjaan 
buku ini, ada kabar yang kami terima dari keluarga penulis, dan kabar ini membuat hati kami kaget dan 
sedih, yaitu dengan berpulang ke Rahmatullah penulis buku ini, yakni Bapak Masduha disebabkan karena 
penyakit yang telah dideritanya. 

Kabar musibah ini tidak membuat kami patah semangat dalam proses pengerjaan buku ini, walaupun 
masih banyak yang perlu kami diskusikan dengan beliau sebagai penulis (Alm. Bapak Masduha) khususnya 
berkaitan dengan isi materi buku ini dan hal-hal lain yang berkaitan dengannya. Akan tetapi takdir Allah 
berkata lain, sebelum buku ini terbit beliau sudah menghadap ke sisi-Nya. 

Dengan segala kekurangan dan kelebihannya dari buku ini, semoga dengan diterbitkan buku ini oleh 
Pustaka Al-Kautsar, menjadi khazanah ilmu pengetahuan bagi umat Islam khususnya membantu bagi 
mereka yang ingin mempelajari dan mendalami Ilmu-ilmu Al-Ouran. 

Semoga buku ini menjadi ladang kebaikan dan amal jariah yang terus mengalir hingga hari akhir 
untuk penulisnya. Semoga Allah 3 ampuni segala dosa dan kesalahannya, diterima amal ibadahnya, dan 
pada akhirnya Allah masukan ke dalam surga-Nya. Aamiin. Selamat membaca... 


Pustaka Al-Kautsar 
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KATA PENGANTAR 
Ust. Bachtiar Nasir, Lc. MM. 


Bismillahirrahmanirrahim 


Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya menjadi sempurnalah segenap kebaikan, dan 
kepada-Nyalah taufig dan hidayah diharap dalam segala urusan dunia dan akhirat. Wahai Tuhan kami, 
Anugerahkanlah berkah & rahmat (kasih sayang) kepada kami dari sisi-Mu dan sempurnakanlah bagi 
kami petunjuk yang lurus dalam segala urusan kami, jadikan kami termasuk golongan orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk-Mu. 


Shalawat dan salam semoga tercurah kepada Junjungan kita Nabi Muhammad 3$ yang telah dipilih 
Allah sebagai rahmat bagi sekalian alam dan pembimbing seluruh makhluk, beserta keluarga, para 
shahabat, dan orang-orang yang mengikuti petunjuknya hingga Hari Kiamat. Amma badu... 


Al-Qur'an adalah sebuah Kitab yang diturunkan Allah 3 kepada Nabi Muhammad n yang salah 
satu fungsinya mengimani Kitab-kitab para nabi sebelumnya. Tidak hanya itu, Al-Qur'an merupakan 
Kalamullah yang suci, dan jauh pertentangan di dalamnya. Isi yang terkandung di dalamnya berbagai 
macam bahasa dan dialek dari berbagai suku Arab di mana Al-Qur'an tersebut diturunkan. Dengan 
berbagai macam bahasa di dalamnya, memancing umat manusia (khususnya umat Islam) menggali ilmu 


Al-Ouran dari segi ilmu bahasanya, terutama makna kata dalam Al-Ouran dan asal-usulnya. 


Banyak ulama terdahulu kita dengan semangatnya mereka mencurahkan tenaga dan pikirannya 
untuk menggali kandungan isi Al-Qur'an, maka pada saat itu lahir berbagai macam ilmu, di antaranya 
Tafsir Al-Qur'an, Ilmu Tafsir (Ulumut Tafsir), Ilmu-ilmu Al-Qur'an (Ulumul Quran) dan ilmu-ilmu 
lain yang berkaitan dengan Al-Qur'an. Alhamdulillah di zaman modern ini, di mana umat sibuk dengan 
segala urusannya, ada seseorang yang masih peduli untuk membahasa makna kata-kata dalam Al-Qur'an. 
Dengan ketekunan, kemauan, dan usahanya yang keras selama sepuluh tahun lamanya yang dilakukan 
oleh akhina fillah Masduha (Allahu yarhamuhu), akhirnya selesai buku karya beliau yang diberi judul 
“AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Quran” Saya sangat mengapresiasi hasil 


karya beliau yang sungguh luar biasa dan jarang ini. 
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Wa e a KA aa KAKI wenda WTN Stfg KAN o bn. EN A Së wc ZEN KIAN 


"fe Ka EN KANTA si, Zeg KR YA aa BR dP ti 


Di Indonesia sangat jarang kita temukan, baik buku atau penulis yang membahas secara utuh mengenai 
makna kata-kata di dalam Al-Ouran secara alfabet. Mungkin ada di luar Indonesia khususnya di Timur 
Tengah, buku sejenis ini diterbitkan dengan berbahasa Arab (saya belum menemukan terjemahannya), 
seperti kitab “Fathurrahman li Thalibi Ayatil Qur'an.” karya Faidhullah bin Musa Al-Hasani Al-Magdisi, 
kitab ini banyak dikenal khususnya di kalangan pondok-pondok pesantren, sebagai sebuah kitab yang 
dianggap sangat praktis dalam membantu para pengguna Al-Qur'an untuk mencari ayat dan surat di 
dalamnya, hanya saja untuk membuka kitab ini para pengguna dituntut sedikit untuk mengerti bahasa 
Arab dan kaidah-kaidahnya. Begitu juga dengan kitab “Al-Mu'jam Al-Mufahras li Alfazhil Ouranil Karim.” 
karya Muhammad Fuad Abdul Bagi yang membantu seseorang dalam mencari ayat-ayat dan surat dalam 


Al-Ouran. Kedua kitab ini sebatas hanya untuk mencari ayat-ayat di dalam surat Al-Ouran. 


Adapun kitab “Al-Alfazh” ini merupakan buku panduan dalam mencari penjelasan seputar asal-usul, 
definisi, sejarah, dan perubahan makna lafazh-lafazh Al-Our'an. Penjelasan empat komponen (asal-usul, 
definisi, sejarah, dan perubahan makna kata) tersebut, setelah kami telusuri, para pembaca benar-benar 
telah disuguhi dengan sebuah bacaan referensi yang dapat memuaskan dan melegakan intelektual. Segala 
problema kata-kata yang terasa asing dalam Al-Qur'an dapat dengan segera terpecahkan dan diketemukan 
jawabannya. Secara mandiri, pembaca sudah punya modal keilmuwan karena memang dirancang secara 


khusus, apalagi kami juga menyertakan tata cara membaca yang berhuruf latin. 


Dengan tetap menjaga karakter aslinya, sebagai pembeda terhadap kitab-kitab yang lain yang sudah 
banyak mengalami perubahan. Maka menyajikan asal usul lafazh, sejarahnya, berikut perubahan makna 
yang ditampilkan di beberapa ayat, serta definisinya dari para mufasir terkemuka merupakan usaha 


menyingkap keaslian, kejelasan Al-Our'an, kemudian ditunjang pula dengan susunan gaya bahasanya. 


Dalam uraiannya, disertakan pula contoh-contoh baik berupa tampilan potongan ayat, ataupun kalam 
Arab (sunanul Arab) sebagai sumber utamanya. Maka dengan demikian tabiat dan karakter nuansa Al- 
Ouran yang bercorakkan bahasa Arab senantiasa merasuk ke dalam jiwa dan tabiatnya yang mengandung 
pesan tersurat dan tersirat. Sebagai kalam Ilahi yang suci, yang jauh dari pertentangan. Dengan gaya 
bahasa yang khas memikat, mudah dibaca, dan mudah dimengerti isinya, banyak musuh Islam berbalik 
menjadi kawan bagi Islam. Itulah Islam dengan Al-Ourannya menjadi rahmat bagi seluruh alam. 


Dari buku ini dapat kita lihat, bagaimana manfaat dan kegunaan dengan membaca buku ini, yaitu agar 
para pembaca dapat secara gamblang membedakan makna-makna kata yang dimuat di bebarapa ayat, 
memahami batasan-batasan pengertian suatu lafazh berdasarkan pengertian dari tinjauan secara bahasa 
dan tinjauan secara syar'i, dan mendapatkan kemantapan dan solusi tentang kesesuaian antar ayat dari 
suatu lafazh sehingga tidak ada kontradiksi dalam memahami lafazh Al-Ouran. 
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Begitu pentingnya buku ini, sehingga menjadi sebuah syarat tersendiri manakala seseorang hendak 
berinteraksi dengan Al-Qur'an, memperdalam isinya, mengetahui secara jelas tafsirannya, karena harus 
tahu secara benar arti kata dan asal-usulnya secara menyeluruh. Oleh karenanya, buku ini sangat disarankan 
untuk para juru dakwah, penceramah, muballigh, para dosen, dan mahasisawa UIN/IAIN/PTAIS di 
Indonesia khususnya mahasiswa bidang dakwah, syariah, tafsir dan lainnya. Buku ini juga baik untuk 
para pengajar dan santri di pondok-pondok pesantren dan masyarakat umum yang ingin memperdalam 


ilmu-ilmu Al-Qur'an khususnya sisi makna kata-katanya. 
Hanya kepada Allah, kami memohon agar berkenan memberikan manfaat dan berkah atas karya ini 


kepada semua pembaca yang budiman dan menjadi referensi dan khazanah ilmu pengetahuan Islam. 
Kami berharap semoga Allah jadikan karya ini sebagai pemberat kebaikan di sisi-Nya, amal jariyah untuk 
penulis hingga Hari Kiamat, Allah ampunkan dan maafkan segala dosa dan kekhilafannya, dan Allah 
jadikan kuburnya taman dari taman-taman surga. Aamiin... 

Sesungguhnya Allah adalah pemilik petunjuk dan Dia menjadi akhir semua tujuan, bagi-Nya segala 
pujian, dan dengan-Nya datangnya pertolongan. Tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan izin 


Allah. Hasbunallah wa ni'mal wakil, ni mal maula wa nimal nashir. 


Wassalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh. 


Jakarta, 25 Dzul Qadah 1438 H./18 Agustus 2017 
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PENGANTAR PENULIS 


Segala puji hanya milik Allah, Pemilik segala yang ada pada diri kita, yang menggerakkan ide-ide, yang 
ditangan-Nya berkumpul segala ilmu, yang menurunkan kitab suci, yang kesuciannya dikirimkan melalui 
Ruhul amin (Jibril $5) kepada rasul kepercayaan-Nya, Muhammad bin Abdullah, sedikitpun tangan-tangan 
kotor, dari jenis jin ataupun manusia, tidak dapat menjamahnya. 

Shalawat serta salam tetap tercurahkan kepada Nabi-Nya, Muhammad Rasulullah, keluarganya, dan para 
sahabatnya yang teguh memperjuangkan agama-Nya berdasarkan undang-undang-Nya, Al-Ouran. 

Bahwa penyusunan buku ini kami sadur dari kitab Mu'jam Al-Mufahras li Alfaazhi Al-Quran yang 
dikarang oleh Fu'ad Abdul bagi. Sebuah kitab pedoman untuk mencari entri kata di dalam Al-Qur'an yang 
tersusun secara alfabetis. 


Kajian yang kami lakukan dalam buku ini sebagaimana yang tersusun di dalam kitab mu'jam di 
atas, selanjutnya kami cantumkan ayat Al-Qur'an yang memuat kata tersebut, kemudian kami berusaha 
menerangkannya sebagaimana judul yang kami paparkan dalam buku ini. Pertama, kami mencantumkannya 
sebuah definisi, kedua, kami asal-usul kata, ketiga, sejarah kata , dan keempat perubahan makna kata. 


Pertama, tentang definisi atau tarif. Definisi berasal dari definition (Inggris), dalam bahasa Arab disebut 
tariif. At-Tariif W5 3733 EE) adalah mengetahui dengan batasan-batasan yang telah digariskan menuju 
pemahaman akan kebenaran (keyakinan) suatu pengetahuan.' Sedangkan dalam menentukan definisi suatu 
kata/lafazh adalah: pertama, menyebutkan pengertian yang lebih tinggi; dan kedua, menyebutkan ciri-ciri kata 
yang hendak didefinisikan. Referensi yang kami jadikan pedoman tentang definisi atau tarif ini adalah kitab 
At-Tarifat yang disusun oleh Al-Jurjani, dan kitab-kitab tafsir lainnya di antaranya Tafsir Al-Maraghi yang 
disusun oleh Ahmad Musthafa Al-Maraghi. 

Kedua, tentang asal usul kata. Asal-usul Jafazh biasa disebut Isytigag, atau teori derivasi kata. Isytigag 
menurut bahasa, berarti “mengambil belahan sesuatu”, yakni separuhnya. Atau “mengambil pada diri perkataan 
dan meninggalkan tujuan” atau “mengambil suatu huruf dengan huruf lain”. Adapun menurut istilah, isytigag 
memiliki beberapa definisi, yaitu: pemenggalan cabang (rangkaian) dari asal usulnya yang berubah-ubah dalam 
penggunaan hurufnya: mengambil kalimat dari kalimat lain dengan menambah sesuatu serta adanya korelasi 
dalam maknanya: pemenggalan lafazh dari lafazh lain dengan syarat kedua lafazh tersebut terdapat korelasi 
baik makna maupun susunannya, dan keduanya berubah bentuknya. 

Untuk mengetahui lebih jauh perihal lafazh-lafazh yang masuk dalam kategori isytigag, terdapat beberapa 
persyaratan, di antaranya: 1. Salah satunya adalah pokok (asal), karena mustag itu terambil dari lafazh lain. 
Jika asal penempatannya tidak diambil dari lafazh selain dari asal makna, maka ia bukan isytigag, 2. Sesuainya 
lafazh-lafazh dari yang musytag dalam hurufnya, karena asal dan cabang itu dengan melihat pengambilannya. 
Jika tanpa adanya korelasi antara asal dan cabang, maka tidak terjadi musytag. Karena melihat adanya korelasi 
itu adalah hanya bisa terjadi pada semua huruf asal. Misalnya lafazh A2, dari lafazh SCH asal lafazh 


1 Mu'jam Al- Wasith, juz 2 bab ‘ain hlm. 595 
2  Al-Ghulayini, Syaihk Musthafa, Jam?’ Ad-Durus Al-'Arabiyyah, Maktabal Al-Ishriyah -Beirutt.t), juz 1 hlm. 208 ; Umail Badi' Yaqub, {tt}, 186-187. 
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KEE adalah (asli, begitu seterusnya: 3. Adanya korelasi dalam makna, kadang kedua lafazh tidak sama 
bentuknya, dan terkadang sama bentuknya. Dan kecocokannya itu berada pada makna asal dalam musytag 
(pengambilan kata/lafazh), dan terkadang pada huruf seperti lafazh — A4 (isim mashdar) dengan lafazh Jí 
(isim fail), terkadang hurufnya tidak ada penambahan sama sekali, namun adanya pengurangan, seperti lafazh 
ll (dengan al) dari lafazh £% (tanpa al), menurut mazhab kufah. Atau keduanya tidak ada pengurangan, 
tetapi keduanya tunggal dalam makna seperti lafazh ei. bentuk mashdar dari PZ). Dan sebagian ulama 
menolak pengurangan asal makna dalam musytag, dan ini adalah pendapat yang shahih. 


Sebagaian para ulama juga menyatakan, bahwa tidak boleh dalam korelasi itu adanya perubahan dari 
satu sisi. Maka lafazh Je3- H, tidak dapat dijadikan masdar yang dimusytag karena tidak ada perubahan 
yang terjadi antara dua makna untuk mendefinisikan isytigag yang bisa mewakili untuk semua mazhab. 


Referensi tentang asal usul kata, kami mengambilnya dari kitab Kamus, Mu'jam dan terkadang kitab tafsir. 
Misalnya Oamus Al-Muhith, Mu'jam Mufradat li Alfaazh Al-Quran yang disusun oleh Ar-Raghhib Al-Asfahani, 
atau kitab-kitab tafsir, misalnya Tafsir Al-Maraghi, Tafsir Fath Al-Qadr yang disusun oleh Imam Asy-Syaukani. 

Ketiga, tentang sejarah. Al-Qur'an yang memuat sejarah berarti mengungkapkan pikiran (Geisteswissenchafen), 
pengalaman-pengalaman manusia meliputi perasaan, emosi, dan sensasi manusia termasuk tentang pikiran dari 
akal budinya dengannya dapat menghayati. Penjelasan seputar masalah tersebut dapat dilihat pada entri yang 
tersebut secara khusus dalam kelompok Isim Alam, misalnya : Luth, Ibrahim, Musa , dan seterusnya. Kemudian 
dalam mengulas peristiwa sejarah tersebut, penulis menukilnya dari sumber kitab sejarah dan kitab tafsit, di 
antaranya: An-Nukat wa Al-Uyun ala Tafsir Al-Mawardi, Tafsir Al-Baghawi, Tafsir Ibnu Katsir, Bidaayah wa An- 
Nihaayah, Tarkh Umam wa Al-Muluk wa Al-Akhbarun. 

Wilayah sejarah adalah asbabun nuzul. Maka asbabun nuzul yang penulis kemukakan dalam buku ini 
adalah riwayat yang terambil dari Tafsir Al-Mawardi dan Tafsir Ibnu Katsir- hal ini karena keterbatasan diri 
penulis mengenai persoalan hadis dan statusnya- kedua kitab tersebut penulis nilai tentang dapat diandalkan 
keshahihan riwayatnya. Dan disamping itu penulis juga menguatkannya melalui kitab hadis yang shahih, yakni 
Shahih al-Bukhari dan Sahih Muslim, serta kitab Tafsir Al-Maraghi. 

Keempat, tentang perubahan makna. Perubahan makna terjadi lantaran perbedaan obyaek yang dijadikan 
bahasan oleh Al-Qur'an, perubahan makna mencakup makna secara bahasa, makna secara istilah (makna syar'i), 
makna secara hakikat dan makna secara majas. Tinjauan berbagai makna yang dikemas oleh Al-Qur'an semata-mata 
menunjukkan isi kandungan Al-Qur'an tidak ada yang bertentangan, dapat didudukkan sesuai konteks kalimatnya. 

Sekadar ilustrasi baiklah penulis ketengahkan satu contoh pada entri kataba sebagai berikut. Sebuah 
ayat: AI kak ES ON 33 J5 (Al-An'aam: 12) Maka, Kataba ‘alaa nafsihi maksudnya 
mewajibakan atas dirinya sendiri, kewajiban dalam arti keutamaan dan kemuliaan.' 

Kata kataba juga dimaksudkan sebagai ancaman, seperti sanaktubu maa gaaluu dan sanaktubu maa 
yagulu, yang tertera di beberapa ayat, di antaranya: 1. firman-Nya: IG u CX ngii 33 as A0 ó} (Ali 
‘Imraan: 181) maka sanaktubu maa gaaluu dalam ayat tersebut maksudnya sebagai ancaman atas ucapan 
kesombongan mereka (Allah miskin dan mereka kaya), yakni mengancamnya dengan siksa yang membakar 
(adzaabul-hariig) karena ketidakbenaran ucapan mereka, 2. firman-Nya: 144 Adil ze $ 455 JI, E 
(Maryam: 79) yakni, ancaman berupa diliputi azab secara terus-menerus. Hal ini ditujukan terhadap orang- 
orang kafir terhadap ayat-ayat Allah, dan mengatakan: “Pasti aku akan diberi harta dan anak”, (Maryam: 


3 Ibid 
4 Tafsir Al-Maragi, jilid 3 juz 7 hlm. 84 
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77), padahal persolan tersebut termasuk hal ghaib, yang dengan tegas dinyatakan: Adakah ia melihat yang 
ghaib atau ia telah membuat perjanjian di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah? (Maryam: 78) 

Yakni, Sanaktubu maa gaalu maksudnya ialah Kami akan memperlihatkan kepadanya bahwa Kami 
mencatatnya. Yakni, tidak melalaikan, seperti firman-Nya: 23561, 123516 23253, yakni, Kami menuliskan 
apa yang mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan.” 

Klasifikasi dalam penempatan suatu lafazh sangat berpengaruh sekali dalam membentuk pola pikir yang 
shahih dan sehat. Implikasinya, bahwa menghadirkan lafazh-lafazh Al-Ouran berikut asal-usulnya dan di 
mana ayat tersebut dimuat, kemudian makna lafazh itu sendiri, demikian pula pengertian yang dikehendaki, 
merupakan usaha kepada kesempurnaan suatu ilmu sekaligus mengantarkan kepada pemahaman yang benar. 
Sebuah ungkapan popular di masa pemerintahan Ibnu Sirin (w. 110 H/728 M): 


Hy OR SAE DOE e el OS A 

“Ilmu ini merupakan agama engkau, maka hendaklah berhati-hati dari mana engkau mengambil agama.” 

Pengetahuan lainnya yang berkenaan dengan perubahan makna adalah Sunanul Arab. Yakni, kebiasaan 
bangsa Arab dalam mengungkapkan kalimat-kalimatnya baik melalui syair-syair atau puisi, atau percakapan 
sehari-harinya. Dan istilah lain yang semakna ialah Lisanul Arab. 

Abu Mansur Ats-Tsaalabi di dalam kitabnya Fiqh Al-Lughah wa Sirr Al-Arabiyyah menjelaskan secara 
khusus seputar kebiasaan bangsa Arab dalam mengungkapkan kalimatnya dengan menyertakan kaidah-kaidah 
yang mengiringinya, sebagaimana yang kami sebutkan di bawah ini: 

Kaidah dalam Sunanul Arab, “kebiasaan orang Arab dalam bertutur kata”: 

L padi jet 3 A KAA Chai: pasal tentang mendahulukan lafazh yang terakhir, dan mengakhirkan lafazh 
yang sebenarnya berada di awal kalimat. Misalnya kata 3%} di dalam ayat: Sani HL Ma5 IG), yang berfaedah 
menguatkan (lit ta'kiid) 

2. Ai Ji Ii SU A Mas: Pasal tentang penyandaran isim kepada ff'il. Misalnya kata e yang disandarkan 
kepada kata 55:45, seperti ungkapan ayat: 6%% e% NGE. 

3. jeli AL Bé Jaha (kas: Pasal tentang penyebutan bentuk maf'ul dengan lafazh fa'il. Misalnya ungkapan 
ayat: 3315 sÙ Ze AN. Yakni kata Ap menjadi Sa. 

d all Aug EE Jai: Pasal yang berkenaan tentang penyebutan lafazh khusus (khash) setelah 
disebutkannya lafazh umum (aam). Misalnya lafazh khusus EA sál) setelah lafazh aam LA Mu. 
sebagaimana bunyi ayat: BA NS LAN Ee, 

5. des ke dé Jl AN BS) 3 Jai: Pasal tentang menyandarkan sesuatu kepada Allah. Misalnya perkataan: 
Au BG AN 25, yang mempunyai pengertian mengagungkan perkara-Nya. 


7. ie JS pa ji Ze WA AN. A Jai: Pasal tentang tentang peniadaan sesuatu secara sekaligus karena 
ketiadaan sifatnya secara sempurna. Misalnya: 4 `; 43 £544 Y 5, yang menceritakan keadaan penghuni 
neraka. Yakni, meniadakan Zo (kematian) karena ketiadaan wujud kematiannya secara jelas; dan begitu 


5 Ibid, jilid 6 juz 16 htm. 80 

6 Arti selengkapnya ayat tersebut: Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang yang mati dan menuliskan apa yang mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam kitab induk yang yata (Lauh Mahfuzh.) (Yasin: 12) 

7 'Al-Xzami, Prof. Dr. M.M., the Histotiy of Ouranic Text (Sejarah Teks Al-Qur'an), Penerjemah: Sobirin Solihin, dkk, Cetakan Pertama, Safar 1426 H/April 
2005 M, Gema Insani Press-Jakarta, hlm. 13 
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juga tentang #4! (hidup), karena dalam kondisi di neraka ia tidak hidup secara layak sebagaimana hidup 
di dunia. 

Al-Qur'an, Kalaamullah, mengandung berbagai bahasa mulai Adam 188. Sampai dengan utusan terakhir 
Muhammad Rasulultah #£. hal ini tentunya mengungkapkan fakta-fakta sejarah para nabi dan bahasa yang 
dipergunakannya, karena turunnya risalah Tuhan (Allah) disesuaikan dengan budaya, tradisi para hamba- 
Nya. Ia merupakan kalam terakhir, lengkap, tidak ada keraguan dari sisi sejarahnya: kefasihan bahasanya 
pun dapat dijadikan bantahan dan tantangan bagi masyarakat, kaum, bangsa seberapa jauh kemajuan budaya 
dan peradabannya, saat ia diturunkan dan dibaca. 

Muhammad dengan keuniversalitas Al-Qur'an tercermin dari berbagai ragam bahasa, ejaan (lughat) yang 
ada di dalamnya: lughat Suryani, lughat Ibrani, lughat Habasyah, lughat penduduk wilayah Maghribi, lughat India, 
lughat Rumawi, lughat Bani Thayyi, lughat Bani Asad dan sebagainya, tentunya mengharuskan bagi pengkaji AL 
Qur'an untuk merujuk (fleshback) ke masa lampau, sumber aslinya, di mana Al-Qur'an ‘sejiwa dengan budaya 
masyarakat yang tumbuh pada saat itu. Maka mengetahui hari-hari, kebiasaan-kebiasaan masyarakat pra Islam 
dan setelah datangnya Muhammad diangkat sebagai Rasul Allah (utusan Allah) juga merupakan prasyarat untuk 
mengenal lebih jauh tentang Al-Ouran itu dengan lisan Arab Ouraisy sebagai bahasa yang dipercaya dalam 
menentukan ejaan, cara baca mushaf Al-Our'an, sebagaimana yang telah disepakati oleh Utsman bin Affan 
a atas persetujuan para sahabat yang lain, di antaranya Ali bin Abi Thalib 283. Sisi lain menyajikan bahasan 
dengan sudut pandang sunanul Arab dapat diketahui kemurnian uslub (gaya bahasa) Al-Qur'an. 

Selanjutnya di akhir pembahasan buku ini, kami sertakan pula table lafazh mutaradif, dengan tujuan : 1. 
Memudahkan para pembaca untuk mencari kata-kata yang memiliki makna mutaradif (sinonim), musytarak 
(ganda), ghari (asing), musykil (sulit), makna-makna umum dan khusus, 2. Memudahkan para pembaca 
untuk menemukan adanya perubahan makna karena berdampingan dengan kalimat lain yang terdapat pada 
ayat yang berbeda pula, 3. Bagi para pembaca yang belum mengerti seluk beluk bahasa Arab, kami sertakan 
tata cara membacanya (huruf latinnya) sekaligus dapat mengakses maknanya secara mudah dan memuaskan. 
Yang demikian itu karena Al-Qur'an tidak semata-mata berjalan di atas lafazh-lafazhnya, namun tetap pada 
titik penekananya, yakni sebagai petunjuk bagi yang hendak memahaminya. Maksudnya, isyarat makna yang 
dibeberkan oleh sebuah susunan ayat-ayatnya. Pada sisi lain adalah mengunggulkan asal-usul lafazh, definisi, 
sejarah dan perubahan maknanya menambah bobot keyakinan pribadi penulis, begitu juga dunia keilmuan 
umumnya, dan para pembaca khusunya dalam mengenal lebih dalam tentang Al-Ouran. 


Dari uraian tersebut di atas, akhirnya penulis hanya dapat mengatakan: 
sii Spb INSAN dE Al 3 


“Semoga Allah mencurahkan rahmat kepada orang-orang yang menunjukkan kepadaku kekurangan- 
kekurangan diriku” 


Penulis 


8 Az-Zargani, Syaikh Muhammad Abdul Azhim, Manahil Al- Trfaan, tahun 2001, Gaya Media Pratama-Jakarta, Mugaddimah, hlm. xv 
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eg 


Alif (1) 


Abban (D? 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa SS adalah 
#1, artinya “rerumputan”, dan setiap yang tumbuh 
dipermukaan bumi dan dimakan binatang ternak.' Dan 
menurut Jughat penduduk Maghribi al-abb adalah sejenis 
ganja atau mariyuana (al-hasyiisy).? (Abasa: 31) 


Abtar CA) 
Firman-Nya: 


0 gl Pp OKE SI 


"Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu 
dialah244 yang terputus.” (Al-Kautsar: 3) 
Keterangan: 

Kata ini hanya dimuat satu kali. Imam Ash-Shabuni 
menjelaskan bahwa Ki? ialah terputus dari setiap 
kebaikan (al-mungathi'u 'an kulli khair). Terambil dari 
ÅA, yakni putus (al-gathu). Dikatakan : ÍA AN Du 
Aku telah memutuskannya (gathaatuhu). Dan ER: 
disebut al-baatir, karena ia sebagai alat pemotong. Dan 
begitu pula, dikatakan terhadap seseorang yang tidak 
memiliki keturunan sebagai abtar, karena ia memutus 


1  Ash-Shabuni, Muhammad Ali, Shafwah At- Tafaasiir, jilid 3 hlm. 
519; Ibnu Al-Yazidi menjelaskan bahwa Gi ialah AS, i, yakni setiap 
rerumputan untuk makanan singa. (Ibnu Al-Yazidi, Abu Abdurrahman 
Abdullah bin Yahya bin Al-Mubarak Al-Adawi Al-Baghdadi, Ghariib 
Al-Quran wa Tafsiiruhu, Tahqiq: DR. Abdurrazag Husein, Cet. Ke-1, 
Muassasah Ar-Risaalah, Beirut tahun 1407 H/1987 M, hlm. 199: lihat 
juga, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 220 
2 Berikut ini adalah cerminan kehati-hatian para sahabat, khususnya Abu 
Bakar Ash-Shiddig ag, sekaligus sebagai bekal dalam menafsirkan 
Al-Qur'an, ketika beliau ditanya penafsiran lafaz A yang ada dalam 
Al-Qur'an. Beliau ra. berkata: “Langit mana yang dapat menaungiku, 
dan bumi mana yang menampungku bila aku mengatakan tentang 
kalaamullah yang tidak aku ketahui!” Lihat, Az-Zarkasyi, Imam 
Badaruddin Muhammad bin Abdullah, Al-Burhaan fii 'Uluum Al- 
Quran, Cet. Ke-2, Dzulgadah 1391H/Januari 1972 M ; Isa Al-Baab 
Al-Halabi, juz 1 hlm. 295 
Selanjutnya, para mufasir memberikan arti seputar kata al-abb, antara 
lain, ia adalah apa yang dijadikan gembala bagi binatang ternak 
(rumput), apa saja yang dimakan oleh manusia (2399 maka ia adalah 
al-hashiid (yang telah diketam), 2) al-abb secara khusus adalah jerami 
(3 Ae al-abb adalah setiap yang tumbuh di permukan bumi, 4) al-abb 
tidak sama dengan buah-buahan (5 (44 UII) adapun al-abb ditafsirkan 
dengan Lx41 4 jati adalah penafsiran yang jauh dari kebenaran, 
meski dengan mengemukakan alasan rinci dan terpisah-pisah karena 
kelebihan pada kedua buah tersebut, namun bila demikian yang 
Zoe mengapa diakhir ayat tidak dicantumkan kata , HS 
6 ola, Ji karena 2531 , 52311 adalah jenis buah- weg ketika 
keringnya menjadi al-abb, 7) al-abb adalah makanan untuk binatang 
ternak seperti halnya buah-buahan untuk makanan manusia. Ibid, juz 
1 him. 298 


Al-Burhaan fi Uluum Al-Quran, juz 1 blm. 288 


nasabnya. Begitu pula untuk khutbah yang melebihi batas 
disebut dengan SAN 412, karena di waktu berkhutbah ia 
tidak memuji nama Allah dan tidak bershalawat kepada 
Nabi-Nya yang mulya. 

Al-Abtar, “terputus”. Kemudian kata ini diperguna- 
kan untuk seseorang yang tidak ada kenangan yang 
berkelanjutan atau sebutan baik pribadinya. Artinya bagi 
siapa saja yang memusuhi kebenaran yang dibawa oleh 
para rasul-Nya serta orang-orang yang mengikutinya, 
maka para penentang selalu dalam celaan orang-orang 
yang beriman. Firaun yang menentang Musa 28, beserta 
Samiri yang membuat syariat palsu. Begitu juga Abu Lahab 
dan teman-temannya yang menentang Muhammad 26 
sebagai contohnya. 


Abadan (155) 
Firman-Nya: 
DEE AE fu AH A A wi Pä D p Ee 
së: AM IN OP arr? GES KE 


“Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul- 
Nya maka sesungguhnya baginyalah neraka Jahannam, 
mereka kekal di dalamnya selama-lamanya” (Al-Jinn: 23) 
Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, al-abadu ialah ungkapan tentang 
lamanya zaman yang terbentang yang tak dapat dibagi-bagi 
sebagaimana zaman menempatinya. 5 Ar-Razi menjelaskan 
bahwa ASI, ialah ? 2, artinya “masa”. Bentuk jamaknya 
adalah CL ia Can wazan dari Jul, sebagaimana sgi, 
wazan dari MAH yakni Geh, yang artinya "kekal" 
Yakni kata keterangan waktu (zharfuz zamaan) untuk 
menjelaskan masa akan datang (mustagbal) yang berfungsi 
menetapkan (al-itsbaat) atau meniadakan (an-nafyu) yang 
menunjukkan terus-menerus berlangsung (al-istimraar).” 


3 Shafwah At-Tafaasiir, jlid 3 hlm. 611 : Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 
30 hlm. 253; lihat juga, Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 33, 
Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 291 

4 Muhammad 'Abduh, Tafsir juz 'Amma, Mizan-Bandung him. 343 

5 Ar-Raghib, Op.Cit., hlm. 2 

6 Ar-Razi, Al-Imam Muhammad bin Bakar Abdul Qadir, Muhtaar Ash- 
Shihhah, tahqiq: Lajnah min “Ulama Al-Arabi, Daar Al-Fikr, Beirut 
Lebanon tahun 1401 H/1981 M hlm. 2 maddah s1: Al-Munawwir, 
Ahmad Warson, Kamus al-Munawwir, Cet, Ke-25, Pustaka Progresif, 
Surabaya tahun 2002 hlm. 1, 2. Az-Zamakhsyari mengetengahkan 
beberapa contoh penggunaan kata abadan, sebagai berikut: Al Y 
Zeil Ae Al 4Y A artinya saya tidak bisa melakukannya selama- 
lamanya. Begitu pula anda mengatakan: KAI ei del ab L Laba H3 

, artinya Mudah-mudahan Allah mengaruniakan kepada Anda umur 
panjang, tempo yang lama, (Az-Zamakhsyari, Abu Al-Oasimn Jaarullah 
Mahmud bin Umar Al-Khawaarizmi, Asaas Al-Balaaghah, Daar Al-Fikr, 
Beirut Lebanon tahun 1409 H/1989 M, him. 9 Maddah >Í 

7. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 2 
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Al-Abraar (3599) 
Kata #55! mempunyai arti “benar-benar berbakti”. 
Sebagaimana firman-Nya: 


Za 


mei SEAT SO ma AN SI 


“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar- 

benar berada dalam surga yang penuh kenikmatan.” 

Dan lawannya ialah al-fujjar, “Orang-orang durhaka”, 

yang tempatnya di neraka jahim.” (Al-Infithar:13-14) 

Di antara wujud al-abraar adalah mereka yang tidak 
meminta ucapan terima kasih, lantaran pemberiannya 
hendak mendapatkan ridha Allah: 


d Lë Sei d Ale ei CH 
# 2 2 (P 

OSN, 

“Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu 
hanya untuk mengharapkan ridha Allah, kami tidak 


menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula 
(ucapan) terima kasih.” (Al-Insaan: 8-9) 


Abaarig LA) 

Firman-Nya: 

O een bn AED ob 

“Dengan membawa gelas, cerek, dan sloki (piala) berisi 

minuman yang diambil dari mata air yang mengalir” 

(Al-Waagi'ah: 18) 

Keterangan: 

Abaariiga LS BE adalah jamak dari & pb artinya 
kendi, yakni sebuah wadah yang bercucuk.? Adi bin Riqa 
berkata: Mereka menyuruh ambil minuman pagi pada 
suatu hari, maka datanglah seorang biduanita membawa- 
nya, sedang pada tangan kanannya memegang kendi.” 


Al-Abrasha (2391) 

Al-Abrash adalah orang yang mempunyai penyakit 
baras, yaitu warna putih yang terdapat pada kulit pasien, 
dalam hal ini dijadikan sebagai alamat sial.” Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa al-barshu adalah warna putih yang ada 
di jasad. Dikatakan: LA, 2:5, dan bentuk mu'annats-nya 
adalah LL, dan 251 aja yakni seorang laki-laki yang 
` Al-Abaariiq adalah wadah yang bercucuk dan ada tutupnya (dzawaatul 

adzaani wal 'uray). Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 205 
*  Al-Maraghi, Ahmad Musthafa, Tafsir Al-Maraghi, t.t. Daar Al-Fikr, jilid 


9 juz 27 hlm. 135 
m Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 154 
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pada kulitnya terdapat bintik putih. Dan bentuk jamak 
ANW adalah 25.1 Demikian di antara Mukjizat Nabi 
Isa 28. (Ali Imraan: 49) dan (Al-Mas'idah: 110). 


Al-Abshaar (as!) 

Kata ,La5 YI, adalah jamak dari 25. Maksudnya, 
matahari dan pemahaman seseorang tentang keagamaan, 
dan mengetahui rahasia-rahasia agama." Di antaranya al- 
abshaar ditujukan kepada para nabi, seperti dinyatakan: 


H 
ef ” Za Zar Sle e EE Tz- BEA 
IN sayang ës zept Vita Sal 
Patas Tea) 
“Dan ingatlah hamba-hamba Kami : Ibrahim, Ishak 
dan Yagub yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang 
besar dan ilmu-ilmu yang tinggi.“ (Shaad: 45) 
Pertanyaan 5, ras df, bagaimanakah mereka bisa 
melihat kebenaran dan mengetahuinya." Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya: 


Pa - 


TER 
© ósan Gü 
“Dan jikalau Kami mengehendaki pastilah Kami 
hapuskan penglihatan mata mereka; lalu mereka berlomba- 
lomba (mencari) jalan. Maka betapakah mereka dapat 
melihatnya. (Yasin: 66), menunjukkan bahwa cara dan 
jalan memperoleh kebenaran hanya dapat ditempuh 
dengan mengikuti jejak para nabi. Misalnya Ibrahim sa. 
yang dalam hidupnya tidak pernah mempersekutukan 
Allah, ia lurus dalam beragama (haniif), tidak mengikuti 
selera kaumnya, dan berani memberikan nasihat kepada 
bapaknya yang musyrik. 
Menurut ayat yang lain, kata al-abshaar menjadi objek 
ancaman serius jika tidak dipergunakan sebagaimana 
mestinya: 


f 


Saz asch ESE 
H 
ap 


Jika Allah mencabut pendengaran dan penglihatan 
serta menutup hatimu.“ (Al-An'am: 46) 


Dan firman-Nya: 
IER SERI, PA E An EK SE 
AS YA ai YA ai YA ai 


LI Lisaan AL Arab, jilid 7 hlm. 5 maddah >>> 
12 Al-Maraghi, Op. Cit. jilid 8 juz 23 hlm. 127 
13 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 24 


mam 


GË 
“Tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu 
tidak berguna sedikit juapun bagi mereka.“ (Al-Ahgaaf 
26); karena pada ayat yang lain, disebutkan bahwa yang 
menjadikan penghalang (tutupan, gisyaawah) adalah 
al-abshar. Surat Al-Jaatsiyah ayat 23 menjelaskan, “Maka 
pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa 
nafsunya sebagai tuhannya, dan Allah membiarkannya 
sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati 
pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya 
petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka 
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?." 


Abaqa (3) 
Firman-Nya: 
O oki dd Jj i 
“(Ingatlah) ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan. 
(Ash-Shaffaat: 140) 


Keterangan: 


Kata ini hanya dimuat satu kali, dan diabadikan oleh 
Allah secara khusus memuat cerita Nabi Yunus s4 sebagai 
seorang Nabi yang lari ke kapal yang penuh muatan. Imam 
Al-Maragi menjelaskan bahwa Zell, makna asalnya 
ialah upaya melarikan diri yang dilakukan oleh seorang 
budak dari tuannya. Sedang di sini yang dimaksud adalah 
Yunus $4, ia telah meninggalkan kampung halamannya 
tanpa izin Tuhannya, artinya Yunus pergi meninggalkan 
kewajiban dari Tuhannya. Menurut Ash-Shabuni, 
dan karena muatan kapal tersebut sangat penuh maka 
diadakanlah undian. Hal ini dilakukan untuk mengurangi 
jumlah penumpang agar kapal tidak tenggelam. Maka 
Yunus termasuk orang yang ikut dalam undian, karena 
kalah dalam undian maka Yunus dilemparkan ke laut." 


D 
m 


Al-Ibil (ŻY) 
Firman-Nya: 
Gi Za en AT Jó IN Sisi 
“Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta 
bagaimana ia diciptakan.” (Al-Ghaasyiyah: 17) 
Keterangan: 
Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa Al-lbil yang 
artinya unta-unta, adalah kata jamak, dan bentuk mufrad- 


14 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 82 
15 Ash-Shabuni, Shafwah At-Tafaasir, jilid 3 hlm. 42 


nya Ge, Bentuk mufrad dan jamak dari kata ini memiliki 
asal kata yang tidak sama, seperti halnya lafazh #13 dan 653." 

Selanjutnya, beliau menjelaskan, bahwa unta adalah 
binatang yang bertubuh besar, berkekuatan prima serta 
memiliki ketahanan yang tinggi dalam menanggung lapar 
dan dahaga, dan semua sifat ini tidak didapati pada hewan 
lain. Unta sangat tahan dalam melakukan kerja berat, 
berjalan diterik matahari tanpa henti dan mampu berjalan 
sepanjang ribuan kilometer, sehingga oleh karenanya 
binatang ini patut menyandang gelar sebagai “Perahu 
sahara”, Sebagaimana pujian penyair terhadapnya, katanya: 


e IN SL Ai as IV SU 
Tej Sya Du 


“Tidak ada yang mampu menempuh ribuan 
kilometer setelah Allah, melainkan hanya unta. 
Dan sesungguhnya perpisahan itu hanyalah (cukup 
memakai) unta baik jantan atau betina.” 

Adapun ciri khas lain dari unta adalah wataknya yang 
penurut, baik terhadap anak kecil maupun orang dewasa. 
Dan ia pun tetap bersabar sekalipun telah disakiti. Seorang 
penyair, Al-Abbas bin Mirdas mengatakan: 


a SL INI a 
Tati G3 3 HE AS 


“Anak perempuan yang masih ingusan 
memukulnya dengan sebuah tongkat, 
namun ia tidak marah sedikitpun" 


Ibn (SP 
Anak laki-laki, dan ZA artinya anak perempuan. 
Di dalam Mu'jam diisisikan bahwasanya masyarakat 
Arab mempergunakan kata ibnun sebagai kuniyah yang 
menunjukkan tetapnya dan karena adanya kebiasaan yang 
terus-menurus dilakukannya (al-mulaazamah), misalnya 
ER ¿$p ditujukan kepada orang yang biasa mencuri, dan 
Lei HA ¿p ditujukan kepada pemberani (syujjaa”), dan 


16 Al-Maraghi, Op.Cit,, jilid 10 juz 30 hlm. 136: Ibnu Manzhur menjelaskan 
bahwa al-ibil tidak ada bentuk tunggalnya. Al-jauhari mengatakan 
bahwa al-ibil adalah bentuk mwannats karena termasuk kategori isim- 
isim (nama-nama) jamak yang tidak ada bentuk tunggal yang berasal 
dari lafazhnya sendiri. Lihat, Lisaan Al-Arab, jilid 11 hlm. 3 maddah 
A ut menurut Ats-Tsaalabi, di antara lafazh-lafazh jamak yang tidak 
mempunyai bentuk mufrad yang terambbil dari lafazh itu sendiri antara 
lain: A. AA, 101, piaci, SA, BACH, Kai, gas, SC Lihat, Figh 
Al- Lughah wa Sirr Al-'Arabiyyah, Qitsm Ats-Tsaaniy, hlm. 377: dan 
untuk pengertiannya, baca lafazh-lafazh tersebut dalam buku ini. 

17 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 10 juz 30 hlm. 136 

18 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 136 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an E 5 


Ja Oh yakni yang biasa perjalanan jauh, bepergian 
(asfaar), dan bentuk jamaknya 215. Sedangkan SH ialah 
anak perempuan, es CERPI 345, dan dinisbahkan 
kepadanya kata 25 dan #5531, dan tashghir-nya 223. 
Adapun kata £43 GE adalah bentuk tashghir yang 
maksudnya MAA (mahabbah). Imam Al-Ourtubi 
menjelaskan bahwa 7354 tidak dimaksudkan dengan 
hakekat tashghir (unsur meremehkan) meski lafazhnya 
menunjukkan demikian, namun ia dimaksudkan dengan 
tarfiig (kedekatan, rasa iba), sebagaimana dikatakan 
kepada seorang laki-laki: $51% (wahai saudaraku).? 


Kata 735 na agar tidak terjerumus ke dalam 
WAA seperti nasihat oleh Lugman kepada anaknya: 


Ot A.S Y egs SCT 


“Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan (Allah), 
.” (Luqman: 13) 

Perihal ayat tersebut, bunayya ditujukan kepada anak 
Lukman, dan di dalam kitab tafsir dijelaskan bahwa anak 
Luqman tersebut bernama Tsaaran (4156). Ada juga 
yang mengatakan, namanya Matskam, ada juga yang 
mengatakan, namanya Anam. Dikatakan bahwa anak 
dan istrinya termasuk orang-orang kafir, maka keduanya 
senantiasa dihormati apabila keduanya Islam.? 


Abaabiil (Ju) 
Firman-Nya: 


O Id a Lä 
“Dan Dia mengirimkan kepada mereka burung yang 
berbondong-bondong,” (Al-Fiil: 3) 
Keterangan: 


Mujahid mengatakan bahwa Abaabiil, artinya 
beriring-iringan dan berkelompok (mutatabi'atan 
mujtamiatan).? Ibnu Al-Yazidi menjelaskan, bahwa 
Abaabiil ialah kumpulan yang terdiri secara terpisah-pisah 
(jamaaah fii tafriigah) Dikatakan, 


19 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ba him. 72: dan dinyatakan bahwa $ Sa A 
dengan disukunkan ba'-nya, jamaknya 3545 dan ugi, yang asalnya 35, 
lalu dibuang huruf illat (wawu) dan diganti dengan hamzah di awalnya. 
Dan al-ibnu ialah al-waladudz-dzakaru (anak laki-laki). Lihat Mu'jam 
Lughah AlFugahaa', Arabiy Englijiy Afransiy, hlm. 18 

20 Tafsir Al-Qurtubi, jilid 7 juz 14 hlm. 43: kata, 356, dengan di-kasrah-kan 
dan di- "be? -kan karena ada dua ejaan pengucapannya, dikatakan ia 
terambil dari E#(unsur kecintaan). Lihat, Haasiyah Ash-Shaawiy ala 
Tafsir Jalalain, juz 5 hlm. 12 

21 Ibid, jilid 7 juz 14 hlm. 43: Hasiyah Ash-Shaawiy ‘ala Tafsir Jalalain, juz 
5 him. 8 

22 Hasiyah Ash-Shaawiy ala Tafsir Jalalain, juz 5 hlm. 8 

23 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 232 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


zelt Betz Ja jio 


Rombongan kuda itu datang dari segala EH 
Ab (SI 


Firman-Nya: 


“Muhammad itu sekali-kali bukanlah bapak dari 
seorang laki-laki di antara kamu.” (Al-Ahzaab: 40) 
Keterangan: 

Al-Ab (LN), menurut Ar-Raghib ialah al-waalid 
(orangtua), dan segala sesuatu yang menjadi sebab adanya 
sesuatu atau memeliharanya atau menanggung bebannya 
dinamakan aban. Oleh karena itu Nabi Muhammad SS 
adalah bapak bagi orang-orang mukmin (abal mu'miniin). 

Sedangkan cl artinya bapakku. Ar-Razi menjelaskan 
bahwa abati, sebagaimana: perkataan mereka, berasal dari 
era, seperti kata-kata á eat 3 2, dan perkataan 
mereka, kä st, mereka sena asa ta ta'nits 
sebagai ganti dari ya’ idhafah lalu diucapkan yaa abati.” 


Lihat selanjutnya di Surat Maryam ayat 42-44 dan 
Surat Ash-Shaffaat ayat 102. 


Aba'ana (Get 
Firman-Nya: 


© ó Aai Ali Gef Ea EI 


“Mereka menjawab: “(Bukan karena itu) sebenarnya 
bapak kami mendapati nenek moyang kami berbuat 
demikian.” (Asy-Sywaraa: 74) 

Keterangan: 


Kata Ca: dan Ge) adalah dua kata abaun yang berarti 
“bapak” dan kata na yang menunjukkan dhamir (kata ganti) 
nahnu (kami). Kata Gett dan Gelz) disandarkan kepada 
para pendahulunya (nenek moyangnya) baik terhadap para 
pendahulu yang shaleh, disinari petunjuk,” atau pun para 
pendahulu yang sesat (mengikuti agama nenek moyang), 
yang kerap dilakukan oleh para pemuka suatu kaum, 
sebagaimana ayat di atas. Begitu juga firman-Nya: 


24 Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 212: lihat juga, Al-Kasyyaaf, juz 
4 hlm. 286, Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa Al-abaabil artinya 
secara kelompok. Kata ini tidak ada bentuk mufradnya. Lihat, AF- 
Maraghi, Op. Cit., jilid 10 juz 30 htm. 241 

Ar-Raghib, Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 3 

Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 3-4 maddah, zi 

Misalnya Gef at SL) 3 Keli 3 data au (Al-Bagarah: 133) yakni 
aba'ika maksudnya, para pendahulu di antaranya Ibrahim, Isma'il, dan 
Ishag yang bertuhankan Esa. 


YRR 


geg 


ek ett bas UE j 
“Bahkan mereka berkata: Sesungguhnya kami dapati 


bapak-bapak kami menganut suatu agama. ..” (Az- 
Zukhruf: 22) 


Sejumlah ayat yang memuat kata abaaana, yang sesat 
jalannya, penganut agama nenek moyang, diantaranya 
mengupas: 1) tentang keyakinan terhadap penyembahan 
berhala, sebagaimana yang dipraktikkan oleh bapak 
Ibrahim 3%, Azar (Asy-Syw'araa: 69-78): 2) keyakinan 
suatu agama dengan mengambil anak perempuan sebagai 
tuhan, begitu juga para malaikatnya (Az-Zukhruf: 16-25) 


Abaa A 
Firman-Nya: 


> 
s* 


A S3 EE 
Ona 33 Ad ad KI 


“Mereka hendak memadamkan (cahaya(agama) Allah 
dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah 
tidak menghendaki selain menyempurnakan cahaya- 


Nya, walaupun orang-orang kafir tidak menyukai. 

(At-Taubah: 32) 

Keterangan: 

Al-ibaa' ialah kerasnya penolakan (syiddatul imtinaa), 
maka setiap ibaa' ialah menolak (imtinad”), namun 
tidak setiap imtinaa' itu ibaa'? Ar-Raziy menjelaskan 
bahwa al-iibaa' (dengan di-kasrah-kan dan dipanjangkan 
bacaannya) adalah mashdar dari SEGI yang berarti imtanaa 
(menghalangi, merintangi). Dan perkataan mereka ketika 
anakan para raja di masa jahiliyah dengan ungkapan, 

222 yang berarti SM (laknat), yakni saya enggan untuk 
mendatangi urusan-urusannya yang menjadikan laknat 
atasnya (yakni, hina karena tidak tahu harga dirinya). 

Kata abaa sendiri ditujukan kepada semua makhluk 
baik golongan jin (Iblis) dan manusia, kecuali para 
malaikat karena disifati dengan laa yashu minallah, “tidak 
pernah membantah perintah Allah”, dan Iblis misalnya 
diungkapkan: 


Sa A Kan Bt alt hai 


28 Ar-Raghib, Op.Cif., him. 4: di dalam Mu'jam dinyatakan: keck É al 
SU 3, artinya enggan, membangkang (ishtashay). dan ; SA Jl, berarti 
membencinya dan tidak merelakannya (karahahu wa lam yardhahu). 
Di dalam mitsil dikatakan: Ai JI 5 54541 223. Yakni, ungkapan yang 
ditujukan kepada orang yang menuntut hak agar hak tersebut terlepas 
dari pemiliknya. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 4 

29 Mukhtar Ash-Shihhah, blm. 3 maddah 1» Î 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Ox 


“Maka sujudlah mereka (para malaikat) kecuali Iblis, ia 

enggan dan takabbur dan adalah ia termasuk golongan 

orang-orang kafir” (Al-Bagarah: 34) 

Dan bentuk abay yang ditujukan terhadap orang-orang 
fasig, dinyatakan: 


et -2 PA L z Aas 
GË 

“Mereka menyenangkan kamu dengan mulutnya, sedang 

hatinya menolak.” (At-Taubah: 9) 

Begitu juga bentuk aba, “penolakan', misalnya ungka- 
pan sami'na wa 'ashaina, “kami dengar namun kami 
membangkang”. Atau dengan bentuk mengejek para rasul, 
“mengapa seorang rasul tidak mempunyai perbendaharaan 
dunia, emas, kebun-kebun yang luas, dan sebagainya, dan 
begitu juga mendirikan masjid dhirar untuk memecah belah 
pengikut Muhammad #£', sebagaimana yang dilancarkan 
oleh ahli kitab, orang-orang munafik dan orang-orang 
musyrik Makkah. Baca “ashay, huzuwaan, dhiraar 


Ittibaa' (2G) 
Firman-Nya: 


e 
Zens 


elek LEE ER 
ca aa e (rä SS KUNA A13 | En 


"Dan bacakanlah kepada mereka khabar orang-orang 
yang kami datangkan kepadanya ayat-ayat Kami, tetapi 
ia berpaling dari padanya, lantaran itu setan jadikan 
dia pengikutnya: maka jadilah ia dari pada orang-orang 
yang sesat” (Al-Araaf: 175) 

Keterangan: 

Dikatakan: aa 35 ASI 3 A Artinya “mengikuti” 
Dan Atba'ahu pada ayat tersebut berarti “mengejar ia dan 
menyusulnya” Kata Al-Jauhari, bila dikatakan, Gäil & A 
“orang-orang itu mendahului kamu, maka kamu menyusul 
mereka” Yakni setan mendahului kamu sehingga kamu 
menjadi pengikutnya”? Dan di antara bentuk mengikuti 
setan ialah iftibaa'usy-syhawaat, misalnya menyia-nyiakan 
shalat: 


aa EK ie Laast Zu HS 
@ ajak S3 Gell AS san 


Surat Maryam: 59 maka Ittabi'usy-Syahawaat maksud- 


30 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 106 
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nya ialah mereka tenggelam dalam berbagai maksiat dan 
kelezatan.” Yakni, pengikut syahwat adalah mereka yang 
menyia-nyiakan shalat sehingga jatuh dalam kesesatan 
(CE Si). 

Dari penjelasan di atas, kata ittibaa’ , baik ittibaa 
kepada syahwat, yang berarti menelantarkan shalat, atau 
itibaa'usy-syaithaan, yang berarti setan menjadi ikutannya, 
dimaksudkan dengan ittiba' ialah yang diikuti telah 
menguasainya sehingga yang mengikuti menjadi tunduk. 
Ittiba' pada keduanya adalah ittiba' yang negatif, merusak 
fitrah. 

Sedang maksud ittibaa' ialah mengawasinya. 
Artinya, setan benar-benar mengawasi orang-orang 
yang mengikutinya. Pengertian seperti | ini, secara bahasa, 
dapat dilacak terhadap bunyi ayat: > bsi ah 13, maksudnya, 
beradalah di belakang mereka, agar kamu dapat membawa 
mereka dengan segera, dan awasilah keadaan mere 

Selanjutnya kata atbaa (HI) dan tabia (äi maknanya 
sama, yaitu “mengejar, “menyusu?” Misalnya bunyi ayat: 
LA Gel Ae HAN Sa Hasi (Thaaha: 78); dan 
begitu juga: 5,432 ai ës pl A SA di Geh (Asy- 
Sywaraa': 52) Maka, Muttaba'uun, “yang diikuti”, yang 
“dikejar”. Maksudnya Musa %8 sebagai kelompok yang 
dikejar oleh Firaun dan bala tentaranya.” 


Sisi lain penggunaan kata ittibaa' disandingkan 
dengan kata ma'ruuf, misalnya Itibaau bil-ma ruuf, dalam 
perkara gisas, sebagaimana dinyatakan: Aë) Zu D gi y 
Ak al asi; IKEA GO 2x58 : (Al-Baqarah: 178) 
maksudnya ialah meminta diyat (pengganti) dengan 
cara yang sesuai dengan peraturan, tanpa ada keinginan 
menganiaya.” 


Atraaban (G ET 
Firman-Nya: 


3 


Ge 
“Penuh cinta lagi sebaya umurnya.” (Al-Waagi'ah: 37) 


Keterangan: 


Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 151, adalah 


kata dalam bentuk jamak, dan mufradnya «55, artinya 


“bidadari-bidadari yang sebaya umurnya, sehingga tidak 


31 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 66 

32 ibid, jilid 5 juz 14 hlm, 29 

33 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 133 

34 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 64 

35 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 60: firman- -Nya: 

isi kd; Para HE „čr A A 

Maka pergilah kamu di akhir malam GE membawa keluargamu, 
dan ikutilah mereka dari belakang dan janganlah seorangpun di antara 
kamu menoleh ke belakang (Al-Hijr: 65) 


8 n 


terjadi kecumburuan di antara mereka” Dan keadaan 
bidadari tersebut disebutkan pula pada ayat yang lain: 
Firman-Nya: 


FN >£ E ré e ZS > - e 

ASi AEN Sina een 

“Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak 
liar pandangannya dan sebaya umurnya.“ (Shaad: 52) 


Ataa (D 


Firman-Nya: 


id AA Se CH EA A 
Ge 

"Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari 

masa, sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu 

yang dapat disebut” (Al-Insaan: 1) 

Keterangan: 


Di dalam Mu'jam dinyatakan: 3 
us 3 A artinya SL (datang). Dikatakan : A RV 
ssi 3364, yakni arah kedatangannya(min wajihi). Dan 
juga berarti 5 3 253 (dekat), dan tis Ale Gl berarti 4 5 
(berlalu), 3 KS Ge Si berarti at (mencelakaknnya), 
dan Aë si berarti 53481 (menjalankannya), dan A 

zi berarti 445 (melakukannya), dan Je: SR AEN AN 
berarti sz (mendatanginya), dan di ji berarti LS 26 
(bersenggama).” 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa oeh artinya memberi, 
berasal dari SY, yakni “datang “dengan mudah.” 
Kemudian lafazh tersebut digunakan untuk sesuatu yang 
datang dengan membawa sesuatu berupa benda, perintah 
dan pemikiran. Seperti bunyi ayat: 


O aisi EH insk Lo 
"Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah?” 
(Al-Hasyr: 7), maka al-Ityaanu, berarti “yang datang 
membawa perintah”, karena pada ayat selanjutnya 
terdapat perintah, yaitu berupa larangan, sebagaimana 
bunyi ayat: 


Bsd gi ji 


By 


(ag LE a Ä 
Daan KA Gu, 


“Maka apa yang dilarangnya bagimu maka tinggal- 
kanlah'? 


36 Ibid. jilid 8 juz 23 hlm. 129: Al-Kasyyaaf. juz 4 him. 210 

37 Mujam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm, 4-5 

38 Al-Asfahani, Abu Muhammad Husein bin Muhammad bin Mu'dhal, 
Ar-Raghib, Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, Daar Al-Fikr, Beirut- 
Lebanon, t.t. hlm. 4 ; lihat juga, Al-Qurtubi, Abu Abdulah Muhammad 
bin Ahmad Al-Anshari, Al-Jaami' li Ahkaal Al-Quran, Daar Al-Kutub 
al-Ilmiyah, Beirut t.t. jilid 6 juz 18 hlm. 18. 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


D 
H 


Berikut makna kata ataa - ya'ti (34 sh yang terdapat 


di sejumlah ayat: 


1. 


39 
40 
41 
42 


. Ataa berarti “berbuat”, 


Ataa berarti “membinasakan”. Misalnya: Ah 36 
SAYA Ga Al (An-Nahl: 26), maksudnya Allah 
EE dan memusnahkan bangunan mereka, 
sebagaimana dikatakan: ái ajé Gi, berarti “telah 
datang kebinasaan kepadanya.” 


. Ataa berarti “mendatangkan”, yakni membuat sesuatu 


yang semisal sebagai bentuk tantangan. Misalnya: 
KEREN EA Lë “Maka hendaklah mereka 
mendatangkan kalimat yang semisal Al-Qur'an itu jika 
mereka orang-orang yang benar” (Ath-Thuur: 34): dan 
ataa, juga berarti “membawa pengikut” Misalnya: 
A GG e Ha KY Ja (Thaaha: 60), yakni datang 
di “akta yang telah ditentukan dan Firaun membawa 
para tukang sihir yang dikumpulkannya." 


28 dé 


mengerjakan perbuatan". 

Misalnya: Ie Lu Sisi Us Haii op El aa, JB SI Yah 
Seda Zu 251 (Al-Araaf: 80), yang dimaksud al-ityaan, 
“mendatangi” ialah mencari kenikmatan yang telah 
dikenal, sesuai dengan tuntutan fitrah antara suami 
dan istri yang disebabkan oleh syahwat dan keinginan 
untuk memeperoleh keturunan," Sedang atuunaal 
fakhsyaa' adalah berzina, melakukan perbuatan 
homoseksual. Dan pada ayat lain dinyatakan: ZA) 
ALAN 093 Ze HE Aach OP: “Sesungguhnya kamu 
mendatangi lelaki untuk memuaskan nafsumu (kepada 
mereka), bukan kepada wanita,” (Al-Araaf : 81) 


. Ataa berarti ” sampai". Misana: SE Ga Gor ui 


AA Ze SAN Pera EZ SJ AH : “Maka tatkala 
Musa sampai ke Se api itu, diserulah ia dari 
(arah) pinggir lembah yang sebelah kanan(nya) pada 


tempat yang diberkahi, dari sebatang pohon kayu. ...” 


(Al-Gashash: 31) 


PA 


. Ataa, berarti “menguji” Misalnya: Be SEN 3425 s5 : 


“Kami berikan Tsamud unta (sebagai suatu cobaan) dan 
tanda kekuasaan Allah. ” (Al-Isra': 59) 


. Ataa, berarti “membuktikan” Misalnya: “pi ps G55 


otii Jasa ap: “Kami berikan kepada Isa binti Maryam 
bukti- bukti kebenaran (mukjizat) (AI- Bagarah: 
87) seperti dikatakan : ESAI SN JI, yakni 291 HIEN 
(saya hanya memberikan untuknya, sebagai bukti 
kesetiaan).” Begitu pula firman-Nya: ai G5 sal; 
San, iy SESI Jaksa! (Al-Jatsiyah: 16) sebagai 
bukti cinta kasih Tuhan (Allah 3#) kepada Bani Isra'il 


Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 5 juz 14 hlm. 68 


Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 123 
Ibid., jilid 3 juz 8 hlm. 204 
Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 5 
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dengan diberi kitab, kekuasaan dan kenabian. 
Ataa, berarti “memberikan jaminan”. Misalnya: E 


Ach ais Sie Us GL isi Kn ES (Al-Baqarah: 
233) aka. maa ataitum, adalah sesuatu yang telah 
SC jamin dan kalian pegang.” Dan dikatakan: A 
| 4 (datang dengan membawa sesuatu yang akan 


ach: 


diserahkan kepanya).“ 
Ataa, berarti “mengganjar” Misalnya: 4-5 PU Ji 


al: “Kelak Allah memberi mereka pahalanya” 

(An-Nisaa; 152) 

Ataa berarti “mengeluarkan”, “menunaikan. Misalnya: 
Eed: "Dan mengeluarkan zakat.” (An-Nuur: 37) 
dan Wis Anbiyaa: 73) yakni seperti dikatakan: Ji 
Dë 3, berarti WS! (menunaikannya). 


Ataa berarti “menerbitkan, misalnya: Eh E: DK 


Lei BEE Zug Lë li A SAN : “Maka sesungguhnya Allah 
menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah 
matahari dari Barat.” (Al-Baqarah : 258) 


Ar-Raghib menyatakan bahwa setiap tempat yang 


di dalamnya disebutkan lafazh lw! dalam menyifati 
suatu kitab, maka ia mempunyai makna lebih fasih 
(ablagh) dari setiap tempat penyebyttannya dari pada 
menggunakan lafazh Lo ai, karena 1, Fab karena terkadang 
dikatakan bila seseorang dalam keadaan memiliki yang 


BE 


belum tentu didapat dari menerimanya. Sedangkan Kasi 
dikatakan pada orang yang mendapatkan sesuatu dengan 
jalan menerimanya.“ Di antaranya adalah lafazh yang 
dipergunakan terhadap SEN para nabi dan E 


Satu 


“Kami berikan A Musa Al-Huda (| SE (Al- 
Mumin: 53) 
Begitu juga firman-Nya: 
Kii, LES ph dia äis 343 
A Lei EN EN 3 ULA PIA 

Ge, RN 

“Sesungguhnya Kami telah memberikan Al-Kitab dan 

Hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah 

memberikan kepadanya kerajaan yang besar” (An- 

Nisa": 54) 

Dan begitu juga firman-Nya: 


gt DEL, e an ail? 


Al-Maraghi, Op.Cit, jilid 1 juz 2 hlm. 185 


Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 5 
Ibid, juz 1 bab alif hlm. 5 
Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 4 
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“Dan Kami berikan Musa keterangan yang nyata.“ 

(An-Nisa: 153) 

Kata yT yang dipergunakan terhadap para nabi 
menunjukkan arti sangat dekatnya jarak antara Tuhan 
dengan hamba-Nya (garuba wa danaa) sebagaimana 
seorang raja memberikan sesuatu yang istimewa kepada 
rakyatnya yang dicintai karena prestasinya sebagai suatu 
kebanggaan.” 

Adapun untuk kata ma'tiyyan i) maknanya (7, yang 
artinya Yang Menetapi (Allah 3€).“ Seperti yang tertera di 
dalam firman-Nya: 

O Gi AS SKA 

“Sesungguhnya janji Allah itu pasti ditepati.” TN 

61) 

Maksudnya, janji itu pasti datang kepada orang yang 
dijanjikan, tidak mustahil.” Begitu juga: ws! bni ji (An- 
Nahi: 1), berarti telah dekat ketetapan Allah. Bagi sesuatu 
yang pasti terjadi biasa dikatakan, 4535; A3. maka kepada 
orang yang meminta bantuan dikatakan: 4544 55, bantuan 
itu telah datang kepadamu. Ketetapan Allah adalah azab- 
Nya bagi orang-orang kafir.” Begitu juga tentang kematian 
sebagai peristiwa yang pasti terjadinya, yang dinyatakan: 
Si 4353 (Ibrahim: 17), adalah sebab-sebab kematian 


datang kepadanya dan mengepungnya dari setiap arah."! 


Atgana GE 
Firman-Nya: 
Jo Ai Bj bala KA JA Ss 


WA ó iz 22 Sei, D z 
“Dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu See Dia 
tetap di tempatnya, Padahal ia berjalan sebagai jalannya 
awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan 
kokoh tiap-tiap sesuatu, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan,” (An-Naml: 88) 
Keterangan: 
Al-itgaan (SY) artinya al-ihkaam (25230, 
“penyempurnaan” (hal mengerjakan dengan sempurna), 


47 Ibid. MA” 

48 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 5 maddah: so! ; Ar-Raghib, Op.Cit., 
hlm. 4 

49 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 68 

50 ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 51 

51 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 137 
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dan 45 25, “lelaki yang pandai banyak hal’, sedang atganal 
amra (7. Cf Rz “menyempurnakan” (11551)? Atgana 
yang tertera pada ayat di atas ialah ahkama kulla sya? 
PES E É a, “mengokohkan segala sesuatu”? 


Atsaatsan (éé) 
Firman-Nya: 
Pati sa. za A 2% - sioz << sf - éi 
5 gaal di CH pase GG 39 


”Berapa banyak umat yang Kami binasakan sebelum 
mereka, sedang mereka itu adalah lebih bagus alat 
rumah tangganya dan lebih sedap dipandang mata.” 
(Maryam: 74) 

Keterangan: 


Ar-Razi menjelaskan bahwa BESI, ialah perkakas 
rumah tangga. Al-Farra' berkata: Harta benda tersebut 
tidak ada yang menyamainya. Abu Zaid berkata: Al- 
atsaatsu ialah harta benda yang mencakup unta, kambing 
dan hamba sahaya, sedangkan harta kekayaan sejenis saja 
disebut SE. 


Atsara ( A) 


Firman-Nya: 


” > - 
va dE di Ss 


“Berkata Musa: “Itulah mereka sedang menyusuli aku 
dan aku bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar supaya 
Engkau ridha (kepadaku).” (Ihaaha: 84) 


Keterangan: 


Al-Atsar (7 Sh, menurut arti asalnya, ialah “bekas 
yang menunjukkan adanya sesuatu,” kemudian kata ini 
dijadikan kiasan untuk suatu keutamaan. Maka al-iitsaaru, 
dalam ayat di atas, ialah “mendahulukan orang lain dari 
pada diri sendiri dalam urusan ERC pa 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: Lä. 3 bei, 3 isi - eh 
artinya mengikuti jejaknya (tabaa atsarahu). Dan 3531 
ialah meninggalkan tanda yang dengannya dapat dikenali. 
Dan 5G 5 5561, yakni (memilih dan mengutamakannya) 
52 Kamus Al-Munawwir, hlm. 136 
53 Shafwah Al-Bayan li Maan Al-Quran Al-Karim, Khalid Abdur Rahman 

al-Akka, Cet. Ke-1; th. 1414 H/1994 M; Daar Al-Basyair, hlm. 383 
54 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 5 - Mukhtaar Ash-Shikhaah, hlm. 

5 maddah ; © D1: lihat juga, Ar-Raghib, Op CH. hlm. 3-4 
55 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 5: Tafsir Al-Qurthubi, jilid 

18 hlm. 26 
56 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 5 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Berdasarkan penjelasan di atas, berikut ini disebutkan 
beberapa ayat yang memuatnya, dengan berbagai 
bentuknya yang berdampingan dengan kata-kata lain, di 
antaranya: 

1. Atsara berarti “mengutamakan” Misalnya pada surat 

Yusuf, yakni 351, yang berarti memilih dan meng- 
utamakan kamu.” Begitu juga firman-Nya: 


Dini KAN zi TAKE 
“Dan mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin) 
atas diri mereka sendiri sekalipun mereka memerlukan 
(apa yang mereka berikan itu)” (Al-Hasyr: 9). Dan 
Begitu juga kata Nw'tsiruka yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


KEE a EK 8 Au 
“Mereka berkata: “Kami sekali-kali tidak akan meng- 
utamakan kamu daripada bukti-bukti yang nyata 
(mukjizat).” (Thaaha: 72) berarti mengutamakan 
dan memilihmu." Maksudnya, tidak bisa kami 
lebihkanmu dari tanda-tanda yang kami yakin 
datangnya dari Allah sebagai mukjizat bagi Musa.” 

2. Firman-Nya: US 4 556 (Al-Aadiyah: 4) maka, fa- 
atsarna ialah menaikkan, yakni dengannya Kami 
naikkan debu (rafa'na bihi Ghubaaran).” 

3. éi KE. berarti “mengikuti jejak” Seperti firman- 
Nya: 


„29 
opra E E H3 
“Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak 
orang-orang tua mereka itu.” (Ash- Shaffaat: 70). Hal 
ini sebagaimana dikatakan: Gi Ai ES, berarti 
ia datang menyusulnya tanpa terlambat.“ 
4. Firman-Nya: 
AR Pi. AR 
“Aka aku E ambil Se dari jejak rasul 
lalu aku NEE ” (Thaaha: 96) 


Maka, Jya A Ga: Dari jejak rasul di sini ialah ajaran- 
ajarannya. Menurut paham ini Samiri mengambil sebagian 
dari ajaran-ajaran Musa kemudian dilemparkannya 
ajaran-ajaran itu sehingga dia menjadi sesat. Menurut 
sebagian ahli tafsir yang lain, yang dimaksud dengan 


57 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 31 

58 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 127 

59 A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 2196 hlm. 603 
60 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 231 

61 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 137 


“jejak rasul” itu ialah jejak telapak kuda Jibril #8. arti- 
nya Samiri mengambil segumpal tanah dari jejak itu lalu 
dilemparkannya ke dalam logam yang sedang dihancur- 
kan sehingga logam itu berbentuk anak sapi yang 
mengeluarkan suara.” 


5. Firman-Nya: 
hap d olia si JF A-Z LE Gei All 
@ Ulet Hä: 


“Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh 
dirmu karena bersedih hati sesudah mereka berpaling, 
sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini 
(Al-Ouran).” (Al-Kahfi: 6) 

Maka, Alaa atsaarihim pada ayat tersebut, artinya 
“sesudah mereka”. Maksudnya, sesudah mereka berpaling 
dan menjauh dari keimanan.” 

Sedangkan firman-Nya: SA A Ia HE A CO 
(Fath: 29) Maka, min atsaris-sujud, yakni, dari pengaruh 
(at-ta'tsiir) yang ditimbulkan oleh sujud.“ Menurut 
Prof. Dr. Wahbab Az-Zuhailiy, maksudnya ialah bahwa 
pengaruh ibadah, kedamaian dan keikhlasan kepada Allah 
3£ yang terlihat di wajah orang-orang mukmin. Oleh 
karena itu, Umar bin Al-Khaththab ses berkata: 


KE Aa BA ie Aloi Zo 
Barangsiapa yang baik sepak terjangnya, maka Allah 
menjadikannya baik dari pengaruh yang ditampak- 
kannya.” 


Atsal ( WI 
Firman-Nya: 
43555 vil de aa aa MME 


Pe 


” 
rä »£ 


PCS VE Ik IA eng éi a 
O Jas yaa ya 


Tetapi mereka berpaling, maka Kami datangkan kepada 
mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua kebun 
mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi (pohon- 
pohon) yang berbuah pahit, pohon atsl dan sedikit dari 
pohon sidr. (Saba': 16) 
62 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 941 hlm. 487 
63 Al-Maraghi, Op.Cit. jilid 5 juz 15 hlm. 114 
64 Az-Zamakhsyari, Abi Al-Oasim Jaarullah bin Umar Al-Khawarizmi, 
Al-Kasysyaaf, 'an Hagaaig At-Tanziil wa Uyuun Al-Agaawiil fi Wujuuh 


At-Tawiil, Daar Al-Fikr (t.t), juz 3 hlm. 550 


65 Tafsir Al-Muniir, juz 26 hlm. 207 


wa 
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Keterangan: 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa ji ialah pohon yang 
kuat akarnya, dan dikatakan: ka 54 yang artinya pohon 
yang kuat, teguh menghunjam akarnya, dan US FE, berarti 
benar-benar kuat.“ Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 9 
¿sÉ Š, berarti asalnya (43.51). Dan IG Aw Ji, berarti 364 
(membersihkannya). Sedangkan Ja (dengan sin) adalah 
tumbuh-tumbuhan yang mempunyai banyak cabang serta 
rapat tanpa daun. Abu Ziyad mengatakan bahwa dari 
bagian cabang menggantung (al-a'laats) adalah jenis as! 
yang tumbuh sebagai dahan kecil (gadhban digaag) yang 
tidak berdaun dan berduri, hanya saja ujung-ujungnya 
keras, ia tidak mempunyai cabang dan batang, biasanya 
tempat pertumbuhannya di air yang diam yang hampir- 
hampir tidak tumbuh kecuali di tempat- tempat 4 air atau 
yang dekat dengan air, dan bentuk tunggalnya AI 


Itsm Gip 

Firman-Nya: 

z 2, PA 
EE 

“Dan tinggalkanlah dosa yang tampak dan yang 

tersembunyi.” (Al-Anaam: 120) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: 3 ust, CO: vi- si 
wi, yakni di 35 54 (jatuh dalam get Dan isim fa'il 
(pelaku)nya dapat EE dengan ; 3 Tika Sc 15813 3 ss 
soif, Sedang LE 5451, yakni 331 3434 EN 
dalam dosa, senganja berbuat dosa).” Imam AL Maragt 
menjelaskan bahwa By, menurut bahasa, ialah “sesuatu 
yang buruk” Sedang menurut pengertian syara, al-itsmu 
ialah apa-apa yang diharamkan oleh Allah namun Allah 
tidaklah mengharamkan atas hamba-Nya selain yang 
berbahaya bagi individu, baik jiwa ataupun harta mereka, 
terhadap akal ataupun kehormatan mereka, terhadap 
agama maupun masyarakat, mengenai kemaslahatan 
politik maupun kemaslahatan sosial.” 


Sejumlah ayat yang memuat kata ini, dengan peruba- 
han bentuk katanya (tasrif), antara lain: bahwa orang yang 
melampaui batas lagi banyak dosa dinyatakan dengan: 


66 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 5 

67 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arah, jilid 11 hlm. 14 maddah j y \ 

68 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 6 

69 Berangkat dari ayat di atas, Imam Al-Maraghi mengemukakan istilah 
haram zhahir, yakni barang haram yang berkaitan dengan perbuatan 
panca indra. Dan haram batin, yakni barang haram yang berkaitan 
dengan perbuatan hati, seperti sombong, dengki, merencanakan 
tipu daya yang berbahaya dan kejahatan-kejahatan lainnya.Lihat, Al- 
Maraghi, Op.Cit. jilid 3 juz 8 hlm. 15: sedangkan kata al-atsaam berarti 
al-itsmu (dosa). Atau juga berarti balasan dosa itu sendiri. Lihat, Mu'jam 
AL Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 6 
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2.3 


msl aá: (Al-Oalam: 12): dan: Makanan orang-orang yang 


Chef? 


berdosa dinyatakan dengan: e) ab (Ad-Dukhan: 44) 
Firman-Nya: 


AAA Ë Yan Ol 3 s3 
8 DA) Lag 


“Dan tidak ada yang mendustakan hari pembalasan 
itu melainkan Setiap orang yang melampaui batas lagi 
berdosa” (Al-Muthaffifiin: 12) 

Maka Atsiim adalah dzi itsmin yang maknanya isi, 
yakni fa'ilun dengan makna fa'uulun, Artinya "yang banyak 
dosa”? Dan Atsiim, adalah isim fa'il, yakni kata yang 
ditujukan kepada orangnya, yang berarti orang yang banyak 
melakukan perbuatan dosa.”' 

Sedangkan L:5E adalah bentuk mashdar dari atstsama. 
Artinya Perkataan yang menimbulkan dosa. Kata ini tertera 
di dalam firman-Nya: 


OA A San 


“Mereka tidak mendengar di dalamnya EE yang 
sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulkan 
dosa.” (Al-Waagi'ah: 25) 
4 
Ujiib (Cl) 


Firman-Nya: 


Fa SE 


À 963 D DI 6365 dua 
“Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 
apabila ia memohon kepada-Ku.” (Al-Baqarah: 186) 
Keterangan: 

Dikatakan ajaaba yujiibu ijaabatan (2154 ag Gei 
artinya “diterima”, “dijawab”, “diperkenankan”. Seperti 
firman-Nya: 


“Apa jawaban kaummu terhadap (seruan) mu?” Para 
rasul menjawab: “Tidak ada pengetahuan kami (tentang 
itu); sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui perkara 
yang ghaib” (Al-Maaidah: 109) 
è ee 
Ujaaj (71) 
Firman-Nya: 
yA ia £ Si Ze 
Sa Gs Lu: 
70 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 9 juz 15 hlm. 152 
71 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 74 


“Dan yang lain asin lagi pahit” (Fathir: 12) 

Keterangan: 

Ujaajun ialah ses 3544, yang artinya “sangat asin” 
Ajr G 

Firman Allah 4; 


OI ME ai Zeil FS EN al 

“Dan sesungguhnya pahala akhirat itu lebih baik bagi 

orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa.” (Yusuf. 

57) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: Al al GA sa 
Le) 3 Yakni, del A KE DÉI (sembuh tanpa cacat). 
Yakni, bersih, mulus. Dan ali bo Kach 221 berarti 
berhak mendapatkan upah (radha an yakuuna ajiiran 
“ndahu). Dan 131 Akti JS JE BSN 721 (memberikannya 
upah). Dan ¿%4 A0 521, yakni asi (membalasnya, 
memberinya pahala). Sedangkan ss adalah ganti suatu 
amal (“iwaadhul-amal wal-intifaa), dan #2 juga berarti 
GH (maskawin), dan jamaknya KD 

Sedang ahli kitab yang beriman kepada Al-Qur'an 
dinyatakan: Ei Lk pahala mereka dua kali lipat. 
Sebagaimana firman-Nya: 

Orang-orang yang telah Kami datangkan kepada 

mereka Al-Kitab sebelum Al-Quran, mereka beriman 

pula dengan Al-Qur'an itu. Dan apabila dibacakan 

(Al-Qur'an itu) kepada mereka, mereka berkata: “Kami 

beriman kepadanya: sesungguhnya Al-Qur'an itu 

adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, sesungguh- 
nya kami sebelumnya adalah orang-orang yang 
membenarkan(nya). Mereka diberi pahala dua kali 
disebabkan kesabaran mereka, dan mereka menolak 
kejahatan dengan kebaikan, dan sebahagian dari apa 
yang telah Kami rezekikan kepada mereka, mereka 
nafkahkan. Dan apabila mereka mendengar perkatan 
yang tidak bermanfaat, mereka berpaling daripadanya 
dan mereka berkata: “Bagi kami amal-amal kami dan 
bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami 
tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil”. (Al- 
Qashash: 52-55) 


Adapun firman-Nya: 
, In -25 pin vu Ze 
Oo AN 
“Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala 
yang besar yang tidak putus-putusnya.” (Al-Oalam: 3) 


72 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 22: Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 6 maddah: sr) 
73 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 6 


Maksud ajran dalam Surat Al-Oalam tersebut adalah 
“pahala berupa beratnya beban pangkat kenabian” 


Ajrun berarti “upah” Misalnya, firman Allah &: 


NE LA Ip 


“Katakanlah: “Aku tidak meminta upah sedikitpun 
kepada kamu dalam menyampaikan risalah itu, melain- 
kan (mengharapkan kepatuhan) orang-orang yang 
mengambil jalan kepada Tuhannya? (Al-Furgaan: 57) 


$ 
Ujuur (5521), Berarti mahar.” 


Sebagaimana firman-Nya: 


“Maka istri-istri yang telah kamu nikmati (campuri) di 
antara mereka, berikanlah kepada mereka maharnya 
(dengan sempurna), sebagai suatu kewajiban.” (An- 
Nisaa: 24) 


Ajal (J 
Firman-Nya: 


d e EE Ee A PE ef GET 
O Sai a 
“Dan bagi tiap-tiap umat mempunyai batas waktu, 


74 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 9 juz 15 hlm. 149 

75 Mengutip keterangan Ashgar Ali Engiiner dalam bukunya “The Right 
of Women in Islam”, yang dialih bahasakan oleh Farid Wajidi dan Cici 
Farkha Assegaf, beliau menjelaskan: 
“Penting untuk diketahui bahwa Al-Qur'an tidak menggunakan kata 
mahr untuk maskawin, namun sering menggunakan dua istilah yakni 
shadugaat dan ujuur. Kata 5321, bentuk jamak dari 5-1 (harfiah, upah). 
Sedangan kata Zu, berakar dari 512 yang berarti “kejujuran”, 
“ketulusan” dan "persahabatan". Kata ini adalah yang paling tepat 
karena hubungan antara suami dan istri didasarkan atas kejujuran 
dan ketulusan. Maskawin yang diberikan kepada istri adalah hasil 
dari ketulusan dan cinta dan karena itu disebut skadugaat. Namun 
kata kedua, vim. agak dikacaukan pengertiannya apakah Al-Qur'an 
menyatakan bahwa suami membayar upah kepada istri, dengan 
maskawin? tentu saja tidak, walaupun Al-Ouran mengambil sebagian 
kata-kata dari ungkapan pra-Islam yang memasukkan pengertian baru 
ke dalamnya, Sedangkan sjuur umumnya digunakan untuk maskawin 
pada jaman pra-Islam. Al-Qur'an mengambil penggunaan kata in 
tetapi berusaha memberinya makna yang baru. kata shadugat sangat 
sugesti dalam hal ini. Enginer, Ashgar Ali, Hak-Hak Perempuan Dalam 
Islam, Kata Pengantar: Djohan Effendi, Cet. Ke-2, Agustus 2009, LSPPA 
(Lembaga Studi dan Pengembangan Perempuan dan Anak), Yogyakarta, 
him. 87-88): Lihat juga, penjelasannya di dalam Surat Al-maa'idah: 6 
dan Surat Ath-Thalag: 6 
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maka apabila telah datang batas waktunya mereka tidak 
dapat mengundurkannya barang sesaat pun dan tidak 
dapat (pula) memajukannya.” (Al-Araaf: 34) 
Keterangan: 


Perihal ayat tersebut, Imam Al-Maragi menjelaskan 
bahwa dal, adalah waktu yang ditentukan untuk hidup 
sesuai dengan ukurannya dan keberadaan sunnah-sunnah 
yang telah disusun oleh Sang Maha Pencipta.” Selanjutnya, 
beliau membagi lafazh ajal ini menjadi dua hal, antara lain : 


Pertama: Ajal bagi suatu umat yang telah dibangkitkan 
seorang rasul dari kalangan mereka dalam memberi 
petunjuk. Namun mereka menolaknya dengan 
mengedepankan kesombongannya, bahkan memintanya 
mukjizat-mukjizat. Maka kepada mereka mukjizat- 
mukjizat itu diberikan, dan bersamaan dengan itu pula 
diberikannya peringatan akan kehancuran manakala 
tidak beriman. Sebagaimana yang terjadi pada kaum Ad, 
Tsamud, Firaun dan lain sebagainya. 


Kedua: Ajal yang ditentukan karena kehidupan 
bangsa-bangsa yang jaya menikmati kemerdekaan dan 
kedudukannya di tengah-tengah bangsa lain. Sedang 
sebab keruntuhan dan kehancuran suatu umat adalah 
banyaknya pelanggaran dan penentangan terhadap 
ayat-ayat Al-Our'an, misalnya pelanggaran hak-hak 
asasi manusia, berlebihan dalam menggunakan karunia- 
Nya, banyaknya umat yang tenggelam dalam khurafat, 
kemusyrikan, pendustaan terhadap Allah dan lain 
sebaginya. Maka kerusakan semacam inilah yang disebut 
dengan “berubahnya kenikmatan menjadi azab”. Lalu 
Allah mencabut kembali kenikmatan tersebut dan 
berubah menjadi masyarakat yang terjajah.” 

Al-ajal, adalah masa yang diumpamakan bagi sesuatu, 
yakni ukuran waktu yang telah ditentukan. Dan, 4 
Moi sy (Al-Oashash: 29) maka, gadhaaul ajal, kadang 
diartikan menetapkan masa, seperti Syu'aib & menetapkan 
masa bagi Musa #8 untuk mengabdi kepadanya, selama 
delapan tahun dengan masa pilihan selama dua tahun.” 


Kata ajal mempunyai beberapa makna, dan tergantung 
dari konteks ayat serta kata yang menjadi pasangannya 
(idhafah) dimana ia dimuat. Misalnya: 


l. Firman- -Nya: Ae LE IG Lac) MEI Al Ae 5 
ëch ji Ji RH Pe aji 215 (An-Nahl: 61) maka, 
al-ajalul musamma, berarti hari kiamat. s 


D 


2. Firman- -Nya: JI uá ¿$ E e SH Ji Su LA Gë) 
KWA Et AL -Hajj: 35) bahwa Al-ajalu musamma 


76 Tafsir Al-Maraghi, jilid, 3 juz 6 hlm. 67 
77 Ibid, jilid, 3 juz 6 hlm. 67 

78 Ibid., jilid 3 juz 7 him. 67 

79 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 95 
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maksudnya ialah waktu yang ditentukan untuk 
menyembelih binatang hadyu.” 


3. Firman- -Nya: A.S SE El JS u AR A Aë 


dab e AAL Hait: 5) bahwa al-ajalun ge 
berarti masa melahirkan. H 


4. Firman-Nya: ¿izi 2% SY (Al-Mursalaat: 12) bahwa 
ujjilat, berarti 'diakhirkan dan ditunda.” Ibnu 
Manzhur menjelaskan bahwa Lk EZE di 
Ei: 5 yakni “A6 (menunda, mengundurkan), dan 
GE katanya adalah La (dunia, segera, cepat). 

:> Vi adalah keadaan yang dibatasi oleh waktu. 

Gm SÉ artinya Sa Jh (akhirat). 

Adapun al-ajalain, secara harfiyah adalah dua masa, 
maksudnya masa yang paling panjang atau yang paling 
pendek.“ Seperti yang ditunjukkan di dalam firman-Nya: 
ZE pke WAWA PA Pas Toer DS sl JEC Al-Qashash: 
28) 


Al-Ihbaar (GG JI) 
Al-Ihbaar adalah kata jamak dari habr (725) atau hibr 
(A), yakni orang alim kalangan Yahudi,” Baca rahbaniy 


Ahad (351) 
Firman-Nya: 


ke, Së 
Oa 
“Katakanlah Allah itu Esa” (Al-Ikhlaash: 1) 


Keterangan: 


Ar-Razi menjelaskan bahwa 451 dalam ayat tersebut 
kedudukannya sebagai badal (ganti) dari lafazh Allah 


karena 321 bentuknya nakirah. Dan Allaahu ahad, 


menurut az-Zamakhsyari seperti perkataan anda 455 35 


203 


KI (ia adalah zaid seorang diri) yang seakan-akan 
dikatakan: perkara ini bahwasanya Dia Allah adalah satu 
bukan dua.” Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 4-1, 
berasal dari 153, yakni Ae ll (“Esa”, “satu”). Kata Ahad 
dalam susunan kalimat negatif (jumlah manfiyah) adalah 
bersifat umum, meliputi mudzakkar, muannats, satu atau 
banyak.“ Kata ahadun dalam Surat Al-Ikhlash tersebut 
merupakan penjelasan tentang sifat yang menunjukkan 
bahwa Dia itu “Esa"(ahad). Dan keesaan Allah, dinyatakan 
pada ayat sesudahnya yang berbunyi: Allah adalah Tuhan 
80 ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 108 

81 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 87 

82 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 179 

83 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arab, jilid 11 hlm. 11 maddah Je 

84 Tafsir Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 7 juz 20 hlm. 48 

85 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 106 

86 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 7 maddah, > zi 


87 Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 298 
88 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 275 


yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tidak 
beranak dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada 
seorangpun yang setara dengan Dia”. (Al-Ikhlaash: 4) 


Yakni, kata Ahad tersebut berarti satu, tidak banyak. 
Maksudnya, Dzat-Nya Satu. Allah tidak terdiri dari unsur- 
unsur kebendan yang beraneka ragam, dan bukan terdiri 
dari bahan pokok lainnya.” 


Imam Ar-Raghib menjelaskan bahwa kata Ahadun, 
dipakai untuk dua hal, yakni untuk nafiy (peniadaan) 
dan untuk itsbaat (penetapan).”' Imam As-Suyuthi" 
menjelaskan di dalam kitabnya, al-Itgaan, bahwa kata 
zi mempunyai kekhususan dibandingkan dengan 
kata 3>13, misalnya perkataan: 4515 A9 3 i, maka 
kata 4-45 dapat dimaksudkan dengan binatang melata, 
burung-burung, unggas dan juga manusia peda umumnya. 
Perbedaan ini tampak jelas bila dikatakan, 351 A13 2 
maka 451 pada struktur kalimat ini maksudnya tidak lain 
ditujukan kepada anak adam (445%), dan tidak dapat 
ditujukan kepada selainnya. Di dalam kalam Arab kata 

isi mempunyai dua arti, yakni: 1) 3-1; (yang tunggal), 
dan2)J Y (yang pertama kali), keduanya dipergunakan 
dalam hal menetapkan adanya sesuatu, dan menegaskan 
ketiadaannya (an- nafiy), seperti firman-Nya: AA, 3b J 
(Al-Ikhlash: 1) yakni, 4-1; (yang Esa). Sedangkan untuk 
arti al-awwal (yang pertama kali) seperti firman-Nya: 


> 
li AH 


G) zogi AT LN ës Ac) Da? CN 

“Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke 

kota dengan membawa uang perakmu ini” (Al-Kahfi: 19). 

Adapun letak perbedaan keduanya (351 dan 4513) 
secara menyolok ketika berada pada stuktur kalimat negatif 
(an-nafiy, meniadakan), misalnya anda mengatakan: Le 
351 Ga JA (tak ada seorang pun yang datang kepadaku), 
dan di antara disebutkan pada sejumlah ayat, antara lain: 
Misalnya firman-Nya: 


D > £ s gd D 8 p A d. 3 Ké 

© i Dp IE 

“Katakanlah: “Sesungguhnya aku sekali-kali tiada 

seorangpun yang dapat melindungiku dari (azab) Allah." 
(Al-Jin: 22) 


89 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm, 264: Allaahu ahad, menurut Az-Zamakhsyari 
seperti perkataan Anda Aus, 355 z8 (ia adalah zaid pergi seorang diri) 
yang seakan-akan dikatakan: perkara ini bahwasanya Dia Allah adalah 
satu bukan dua. Az-Zamakhsyari, Abi Qasim Jaarullah Mahmud bin 
Umar Al-Khawarizmiy, Al-Kasyyaaf an Hagaaig At-Tanziil wa Uyuun 
Al-Agaawiil fii Wujuuh At-Tawiil, Daar Al-Fikr (tt), juz 4 hlm. 298 

90 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradat Aifaazh Al-Quran, hlm. 7 

91 As-Suyuthi, Al-Hafizh Jalaluddin, Al-Itqaan fi “Uluum Al-Quran, 
tahgig: Abu Fadhl Ibrahim, Maktabah AL Ishriyah — Sudan- 
Beirut 1983M/1408H), juz 2 hlm. 143 


Dan firman-nya: 


DIER 


e EE 3 Zä 
E ER Aasch 


“Maka pada hari itu tiada seorangpun yang menyiksa 

seperti siksaan-Nya.” (AL Fair: 25) 

Maksudnya kata ahad yang tertera pada ayat-ayat 
tersebut berfungsi sebagai penegasan atau pemantapan 
(itsbaat), yang berarti “seorangpun”, “sesuatu pun”” 

Begitu juga Firman- “Nya, $ Sek Aë Al? Zeg ema G3 


(Al-Haggaah: 48) dan ii D aa A ya A Y; (At- 
Taubah: 84) 


Al-Ahzaab (LN) 


Finnan yae 


EE 


“Suatu tentara yang besar yang berada di sana 
dari golongan-golongan yang berserikat, pasti akan 
dikalahkan” (Shaad: 11) 

Keterangan: 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa >3> ialah 
kata dalam bentuk mufrad, sedang jamaknya ialah 
Ahzaabun (34:51). Dan al-Ahzaab (245391): orang-orang 
yang berhimpun untuk menyakiti Nabi Muhammad 4%. 
memporak-porandakan kekuatannya dan menghancurkan 
agamanya.” 


Ihsan GAP 

Ihsan adalah jenis masdar dari ahsana yuhsinu 
ihsaanan (GSA SE HF), muhsin (C) adalah orang 
yang berbuat baik. Para nabi adalah termasuk muhsinin, 
yakni orang orang membuktikan dengan bekal iman, 
yang mewujudkan perbuatan yang besar buat generasi 
sesudahnya. Misalnya Nuh #4 (Ash-Shaffat: 80-81), 
Ibrahim 28 (Ash-Shaffat: 110-111), Musa #& , Harun 
wa (Ash-Shaffat: 121-122), Ilyasiyin (Ash-Shaffat: 131- 
132). Menurut Surat Thaha, Muhsinin adalah orang-orang 
bercirikan: 1. Sabar, 2. Tidak merasa sedih, 3. Tidak sempit 
dada dari berbagai makar yang ditujukan kepadanya. 
(Thaha: 127-128) 


Didalam kitab At-Tarifat dijelaskan bahwa, ihsan secara 
bahasa adalah fi'lun (fas), perbuatan (pembuktian), yakni: 


92 Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa ahadun (dengan nakirah) adalah 
isim untuk setiap yang pantas diajak bicara. Adapun kata 534, seperti 
dikatakan: Be s1 Y. yakni W Jo Vitidak ada yang serupa 
dengannya). Lihat, Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 7 

93 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 24 hlm. 66: lihat Mukhtaar Ash-Shihhaah, 
hlm. 133 maddah: œ; z) 
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Zä. Au dak Ol Ac “sesuatu yang sepatutnya melakukan 
kebaikan” Sedangkan menurut syara, ihsan adalah: 


Ls Jasa aib dn ssi 
a 
"Anda menyembah Allah seakan-akan anda melihat- 


Nya, dan bila anda tak melihat-Nya maka sesungguhnya 
Dia melihatmu!” 


S6 NS 


Ahsha (Las) 
Firman-Nya: 
&2 229 
otii ai 
“Dan hitunglah waktu iddah itu.” (Ath-Thalag: 1) 
Keterangan: 


Al-ihshaa' ialah hasil yang didapat dengan hitungan. 
Dan pada Surat Ibrahim, yang berbunyi: 


Saa Lis oh AG E ien 
OS AYA KORS I Au, A KÉ 


Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) 

dari segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. Dan 

jika kamu menghitung ni' mat Allah, tidaklah dapat 
kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, 
sangat zalim dan sangat mengingkari (ni mat Allah). 

(Ibrahim: 34) 

Maka, Laa tuhshuuha (oya Y): Kalian tidak mampu 
menghitungnya. ASI, berarti menghitung dengan batu 
kecil, Dahulu orang-orang Arab, sebagaimana juga kita, 
menggunakan jari-jemari dalam menghitung.” Dan 
firman-Nya: 152 D3 das 3g! (Maryam: 94) Maka, 
Ahshaahu, menghitung dan meliputi mereka.“ 


Al-Ahgaaf (sés) 
Firman-Nya: 
O MSC, a Bä Bei 33 
“Dan ingatlah (Hud) saudara kaum Aad yaitu ketika 
ia memberi peringatan keadaan kaumnya di Al-Ahgaf” 
(Al-Ahgaaf: 21) 


94 Asy-Syarif Ali Ibnu Muhammad Al-Jurjani, At- Ta'rifat, Darul Hikmah 
Jakarta hlm. 12 

95 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 155: Mu'jam Mufradat Alfaazhil 
Quran, hlm. 120 

96 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 85 
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Keterangan: 

Asal HI adalah JAM (pasir). Dan menurut 
kalam Arab al-ahgaaf adalah kaum ‘Aad. Demikian yang 
dikatakan oleh Al-Farra” Imam Al-Maragi menjelaskan 
bahwa SUN adalah lafazh berbentuk jamak, dan 
bentuk mufrad-nya adalah a, atau «445, yakni huruf 
gaf dikasrahkan atau disukunkan, yang di maksud di 
sini adalah padang pasir yang membentang dan tinggi 
yang berbelok-belok. Namun, ia dipergunakan untuk 
menyebut sebuah lembah yang terletak antara Oman 
dan Mahrah yang didiami oleh kaum 'Aad. Di mana 
mereka adalah kaum yang bekerja keras dan gemar 
melakukan perjalanan di musim semi. Apabila pepohonan 
telah rimbun, maka merekapun kembali ke kampung 
halamannya. Mereka termasuk kabilah Iram.” 


Ahwaa (s3) 
Firman-Nya: 
Ain e E Ap A Nee 
de ye Aa SEN 
“Lalu dijadikan-Nya rumput-rumput itu kehitam- 
hitaman.” (Al-Alaa: 5) 
Keterangan: 


Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa EM adalah 
kehitam-hitaman warnanya. Dzurrumah mengatakan: 


e Aë 8-1 Ba - GL haf -oÍ 
3 KS Ay D e: Laga 3 AW 
GA a) YE YO KUYA 
“Bibir kehitam-hitaman ada pada bibir 


bagian bawah, warna gusinya kehitam- 
hitaman, (namun) giginya putih bersih”. 


Ikhtilaafan (CX) 


Firman-Nya: 


Il bae pola 43355 Hi 
O ia ella a 


“Kalau begitu, apakah mereka tidak mau bertadabbur 
akan Al-Ouran? Karena jika adalah is dari sisi yang 
lain dari Allah, niscaya mereka dapati padanya 
perselisihan yang banyak” (An-Nisaa: 82) 


97 Lisaan Al-Arab, jilid 9 him. 52 maddah 56 € 

98 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 9 juz 26hlm. 28 Az-Zamakhsyari menjelaskan 
bahwa hampir tidak dipergunakan kata al-hugbu dan al-hugbah selain 
dimaksudksn sebagai kata yang selalu mengiringi masa demi masa dan 
membuntutinya. Lihat, Al-Kasysyaaf an Hagaaig At-Ta'wiil wa Uyuun 
Al-Agaawiil fii Wujuuh At-Tawiil, Daar Al-Fikr (tt) juz 4 hlm. 209 

99 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 120 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 


Ikhtilaaf adalah bentuk mashdar dari: AS, ALA 
89:31, “menyalahi “bertentangan”. Ayat tersebut hendak 
menegaskan bahwa di dalam Al-Qur'an ayat-ayatnya tidak 
ada yang bertentangan sama sekali. 


Makna lain kata ikhtilaaf sebagaimana yang tertera di 
sejumlah ayat adalah: 


1. Ikhtilaf berati “berlainan”, yang menunjukkan 
bermacam-macam jenis manusia (ras dan suku), 
misalnya: 


Q gi, La HI, 
“Berlainan bahasamu dan warna kulitmu.” (Ar-Ruum: 
22) 
2. Ikhtilaaf berarti pertukaran, misalnya: 


Fee Jr 34 2a- H LÉI sz A Sr a. 
MB Eh, IA ëng El R9 
-2 EN AS 

© ó pa du 

Maka, Ikhtilaaful-laili wan nahaari, pertukaran 
malam dan siang. Berasal dari perkataan, BA S 


Bb JL berarti si fulan berbolak-balik datang dan 
pergi kepada si fulan yang lain.'#(Al-Mu'minuun: 80). 


Akhlafullaah (É nis. Penyebab seseorang menjadi 
munafik lantaran memungkiri janjinya kepada Allah: 


Ta sl ps Jl ae A GU HARU 
DE ái 


“Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati 
mereka sampai kepada waktu mereka menemui Allah, 
karena mereka telah memungkiri terhadap Allah.” 
(At-Taubah: 77) 


Ikhtilaag (S95) 


Firman-Nya: 


EE 


“Kami tidak mendengar hal ini pada agama yang 
terakhir: ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah 
(dusta) yang diada-adakan.” (Shaad: 7) 

Keterangan: 

Al-Ikhtilaag adalah kedustaan yang diada-adakan." 


100 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 44 
101 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 95 


al-millatul aakhirah maksudnya ialah agama Nasrani." 
Az-Zarkasyi menjelaskan di dalam kitabnya, Al-Burhan 
H#Uluum Al-Quran, bahwa al-millatul aakhirah maknanya 
al-uula adalah lughat bangsa Oibti. Karena orang biasa 
menyebut al-aakhirah dengan al-uula." 


Akhadza (3) 

Firman-Nya: 

SAI Li HAN 23 NI das BE 

WERE KAN 23. 53 st 2 EEN 

AE Para eg weg. Peyang LI 

ër, E ae KH a EN 
An Be 

“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka 

bunuhlah orang-orang musyrikin itu di mana saja 

kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka. 

Kepunglah mereka dan intailah di tempat pengintaian.” 

(At-Taubah: 5) 

Keterangan: 

Asal al-ukhdzu adalah “memperoleh sesuatu dengan 
tangan. Dan a, maksudnya “tangkaplah mereka 
sebagai tawanan”. Yang demikian itu dikarenakan kata 
4531, dimaksudkan dengan artinya “tawanan”! 

Atau dengan kata lain al-akhadzu digunakan pula 
dalam hal yang bersifat maknawi, seperti mengambil 


sumpah atau janji, dan digunakan pula dalam arti 
menghancurkan.'” pagi senja 


“Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa 

orang-orang yang zalim itu, lalu mereka mati ber- 

gelimpangan di rumahnya. “(Huud: 67) 

Di dalam Mu'jam disebutkan: WA esin isi 
het 3 yakni haazahu wa hashalahu (menghasilkannya). 


ie ée ina 


Dan AL juga berarti AAA (memperoleh) seperti 
dikatakan: Juli uasi (kami mendapatkan harta). Dan 
341, juga berarti DÉI (menerimanya). Dan SW AL, 
yakni 225 1245 (menghalanginya). Dan 351, juga berarti 136 
(menyiksanya). Dan 45, juga berarti 1155 (memeranginya). 
Dan izi, juga berarti 371 (menawannya). Dan AAL juga 
berarti ¿fé (mengalahkannya). Dan 3i, juga berarti 
102 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 him. 95 

103 Al-Burhan fi 'Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 288 


104 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 57 
105 Ibid, jilid 4 juz 12 hlm. 55 
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D SE (memegangnya, mengurusinya).' 
1. Akhadza, berarti MA “menyiksa” Misalnya: 


Oi 5 226 Iis 
“Lalu mereka kafir: maka Allah E mereka.” 
(Al-Mu'min: 22) 
Begitu juga firman-Nya: 


“Maka masing-masing mereka mengurhdkai rasul 
Tuhan mereka, lalu Allah menyiksa mereka dengan 
siksaan yang sangat keras” (Al-Haaggah: 10) 


© Z3 GEN Al e 


Dan firman-Nya: 

A AA Ee A Ye E H ban 
“Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau hukum Kami jika 
Kami lupa atau Kami tersalah” (Al-Baqarah: 286) 


Bahwa al-ma'khadzah artinya “diambil”; “disiksa”, 
karena orang yang akan disiksa itu diambil dengan 
kekerasan.'” Begitu juga: 


O ai an 
“Dan Kami timpakan kepada mereka azab” (Az- 
Zukhruf: 48) 


Begitu juga firman-Nya: 


Oo HA bh Uda isi 
“Kami timpakan kepada penduduknya kesempitan dan 
penderitaan supaya mereka tunduk dan merendah 

diri” (Al-Araaf: 94) 

Dan firman-Nya: 55 3 Lal KAK BISU 
la : Kemudian mereka ditimpa gempa, maka jadilah 
mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di dalam 
rumah-rumah mereka. (Al-A'raaf: 91) 

2. Akhadza, berarti “mengambil”, yakni menjadikannya 
sebagai sesembahan. misalnya: 54 | mei K3 YA 

IS JBL HSE Ab II iak &)3(AI-Kahfi: 15) maka 

akhadza, berarti mengukir, dan: ittakhadzuu min 

duunihi aalihatan, yakni mereka mengukir patung- 
patung, lalu disembahnya. We Begitu juga: inzi 

33 Gei 22 A KE zi ór S6 Gel A 

AA BE Chi da A SG (AL Kahfi: 50) bahwa a-fa- 


106 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif him. 8 
107 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 1 juz 3 him. 83 
108 Ibid. jilid 5 juz 15 hlm. 124 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


tattakhidzuunahuu: apakah kamu mengambil Iblis 
sebagai pemimpin. Huruf Hamzah (apakah), dalam 
susunan seperti ini adalah untuk menyatakan tidak 
setuju dan heran terhadap orang yang melakukan 
perbuatan seperti itu. 


3. Akhadza, berarti “ menguasai” Misalnya: 35 YAN 2 
daa Ak GLEN Ze (Al-Baqarah: 255) Ge 
Allah tidak dikalahkan dengan mengantuk dan tidak 
juga dikalahkan dengan tidur." 


4. Akhadza, berarti “menyerahkan” Misalnya:3 SA WA 
SEFA YAI vady (Al-Muzammil: 9) bahwa 
fattakhidzhu wakiilaa: serahkan kepada-Nya segala 
urusan.!!! 

5. Gees berarti “memegang” Misalnya: sal us ui teh 
Ah Gë: Musa memegang kepala (rambut) saudaranya 
sambil menarik ke arahnya. (AL Araat 150) 


6. Akhadza, berarti, “bersiap sedia”. Misalnya: 1444 
Sia : bersiap-siaplah kamu (An-Nisa: 71) yakni, 
berjaga-jagalah (dalam peperangan) dan majulah 
secara berkelompok atau sekaligus. 


7. paka berarti “mencabut”. Misalnya: Zu A3) A 
TAA Sua ze jika Allah mencabut 
Sa dan penglihatan serta menutup hatimu, 
(Al-An'am: 46) yakni, ditutup hatinya dan tidak diberi 
petunjuk bagi yang tidak mefungsikan pendengaran 
dan penglihatannya. 

8. Akhadza berarti “berpegang teguh”. Misalnya: 544 

330 ll: “Pegang teguhlah apa yang telah Kami 
berikan kepadamu.” (Al-A'raf; 171) 


Adapun firman-Nya: 11455 H UNE SI GER 
e Ell kii A E Sa gak AA 
Ya Gel, Ae SiE Lë) 139 345 (Al-Kahfi: 50) 

Ungkapan Afatattakhidzuunahuu: apakah kamu 
mengambil Iblis sebagai pemimpin?. Hamzah dalam 
istifham (kata tanya, “apakah”), dalam susunan seperti ini 
adalah untuk menyatakan tidak setuju dan heran terhadap 


orang yang melakukan perbuatan seperti itu.''? 


D 
ae Ä ge 
Al-Ukhduud GI) 
Firman-Nya: 
A 
E KI EE AE 
© 5 TE MUSA Ja 
109 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 160 
110 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 11 


111 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 110 
112 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 160 


maa 


“Telah dibinasakan orang-orang yang membuat parit” 
(Al-Buruuj: 4) 
Keterangan: 


Al-Ukhduud adalah belahan tanah yang berlubang 
serta memanjang seperti sebuat parit. 13 Imam Al-Ourtubi 
menjelaskan bahwa > mat Abl J$, adalah uslub jawab 
qasam yang mengandung unsur doa, yakni “mudah- 
mudahan Allah membinasakan dan melaknat pemilik 
ukhdud. Mereka telah menggali tanah sebagai parit, di 
dalamnya mereka menyalakan api untuk memanggang 
orang-orang mukmin.” 


Imam Ash-Shabuni mengisahkannya secara ringkas 
sebagaimaan riwayat yang terdapat dalam kitab Shahih 
Muslim: 


Bahwa seorang raja yang kafir dan zalim sedang 
penduduknya Islam dipaksa menjadi meninggalkan 
agamanya (menjadi kafir, murtad dari Islam) maka raja 
memerintahkan untuk membuat ukhdud dengan bentuknya 
yang terbuka lebar (menganga) dan ke dalamnya dibentuk 
menyempit sekaligus sebagai tempat menyalakan api. 
Kemudian memerintahkan penjaga (polisi raja) dan 
laskarnya dan membawa tiap-tiap mukmin dan mukminat 
untuk dipanggang di atasnya. Maka orang yang tidak 
mau kembali ke agama semula dilemparkannya ke bara 
api tersebut, sampai giliran seorang ibu beserta anaknya 
yang masih bayi. Maka ibunya menenggelamkan dirinya 
beserta anaknya, lalu tiba-tiba anaknya berkata: Wahai 
ibu, bersabarlah!, karena engkau berada dijalan yang hag.'" 


Akh (ED 
Firman-Nya: 


“Pergilah kamu dan SS FE membawa ayat- 
ayat-Ku.” (Thaaha: 42) 
Keterangan: 


Al-Akhu adalah orang yang bersama Anda, satu 
darah daging, satu kandungan. Atau juga berarti teman 
(ash-shadiig). Di dalam mitsil dikatakan: NA 3 DS A 
"Sesungguhnya saudara Anda adalah orang yang sayang 
kepada Anda "1 


Kata akh atau ikhwan yang tertera di sejumlah ayat: 
1) yang berarti "kaum, misalnya Al Sts Kaum Luth. 


113 Ibid. jilid 10 juz 30 hlm. 98: Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 237; Al-Ukhduud 
ialah Syaggun fi Al-Ardhi (lubang menganga yang ada di tanah). Lihat, 
Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 224 

114 Tafsir Al-Curtubi, jilid 19 hlm. 284 

115 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 540: penjelasan kisah di atas tertera 
pula di dalam Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 238 

116 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 9 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an u 


(Adz-Dzariyyat: 13) yakni orang-orang yang berada di 
sekitar Nabi Luth, yang pernah hidup bersamanya. Begitu 
pula 36 (1: kaum ‘Aad (Al-Ahgaaf: 21) yakni suatu kaum 
yang berada di Al-Ahgaf. 2) Akh yang berarti “saudara”, 
misalnya: ab AN Ask Saudara-saudara setan. (Al- 
Israa: 27) yakni, orang-orang yang berteman dengan 
setan. Begitu juga: Aa 5351; Saudara-saudara Yusuf. 
(Yusuf. 58): dan: baal Zu Aë) el Saudaramu yang 
seayah (Bunyamin). (Yusut: 59) maksudnya saudara dalam 
susuan, darah daging yang disebut dengan keluarga. 3) 
Akh yang berarti “teman”. Misalnya: kata «=Í yang tertera 
di dalam firman-Nya: 3,318 «51 3 JG: “Dan berkata 
Musa kepada saudara, yaitu Harun.” (Al-Araaf: 142) yakni 
shadiiguhu (teman seperjuangan dan seakidah, yakni 
Harun zët: begitu juga: xl Zu + Sch Ce e “Pada hari 
ketika manusia lari dari saudaranya.” (Abasa: 34) yakni 
saudara sekandung, sebagaimana diperkuat dengan ayat 
selanjunya. Yakni, dari ibu dan bapaknya, dari istri dan 
anak-anaknya. (Ayat ke 35-36), dan firman-Nya: 4 JG Si 
SAB VA dl: “Ketika saudara mereka (Nuh) berkata 
kepada mereka: “Mengapa kamu tidak bertakwa?”. (Asy- 
Syw'araa': 106) 

Perihal ayat yang tersebut dalam Surat pa Yaa 
106, Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 4434-1, adalah 
saudara mereka di dalam negeri dan tempat Tn bukan 
di dalam agama dan keturunan. Karena Luth adalah anak 
saudara Ibrahim dari Babilonia. Akhuuhum j juga berarti 
saudara senasab, seperti dikatakan: w1, AN SIG, dan G 
ag 2 SI, yang maksudnya “wahai salah seorang di antara 
mereka”. Al-Humasi mengatakan: 

II 9. z o 


ooo De Se GA) GEN 
bu MG E odg 


“Mereka tidak meminta bukti dari saudara 
mereka atas apa-apa yang telah dianjurkannya, 
sewaktu ia menyeru mereka menolong orang- 
orang yang tertimpa mala petaka”. 7 


Dan saudara dalam agama dinyatakan: 


dng 


- 
EI 
Ze 


SH ER > 


- 


Cu: 2 zait -$| 
2g Oya padl LA 


Eer dan E baba kata Ge Set kepada nasabihubungan 
keluarga), yakni disebutkan nabinya (Syu 'aib), sedangkan untuk 
negaranya( 5:32) disebutkan dengan LAG) yang menandakan pada 
(siksa), maka Sywaib 28. tidak dikatakan SI, yang berarti Nabi 
Syu'aib dikecualikan dari kaumnya (tidak termasuk yang disiksa). 
Lihat, Al-Burhan fii Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 161-162 lihat, Surat 
Al-Ankabuut ayat 36 dan Surat Hund ayat 83 
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara 
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu.” (Al- 
Hujuraat: 10) 


Selanjutnya dijelaskan bahwa Gel adalah “saudara- 
saudara menurut hubungan pernasaban" Sedang Ipa, 
ialah “saudara-saudara dalam persahabatan”. Kedua kata 
tersebut adalah jamak dari kata čí. Persaudaraan di 
dalam agama dianggap sebagai persaudaraan dalam nasab, 
sehingga seolah-olah Islam adalah ayah mereka. Seorang 
penyair mengatakan: 


& y 0 AN SUN Al 


3 saia DE DI 
“Ayahku adalah Islam, aku tidak mempunyai ayah selain 
ia; apabila mereka membanggakan Qais dan Tamim 38 


Ikhtilaag (SW) 

Al-Ikhtilaag adalah bentuk mashdar, dari -45% - JA 
BI, “kedustaan yang diada-adakan”? Sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya: 


II TAS Aust A A Ika EL 
OI 


“Kami tidak mendengar hal ini pada agama yang 


terakhir, ini (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah 
(dusta) yang diada-adakan.” (Shaad: 7) 


Ayat tersebut merupakan sisi penolakan yang bermula 
dari ketakjuban lantaran Muhammad 26 menyeru hanya 
menyembah Tuhan Yang Esa saja.(Shaad: 5). Terhadap ayat 
di atas, A. Hassan dalam tafsirnya menjelaskan, keesaan 
Tuhan yang dibicarakan oleh Muhammad itu tidak pernah 
kita dengar di agama yang akhir, yaitu agama Kristen, 
karena agama itu mengatakan Tuhan tiga. Agama keesaan 
Tuhan ini tidak lan melainkan buatan Muhammad sendiri. ? 

Sebenarnya ungkapan ikhtilaag yang ditujukan kepada 
Muhammad hanya menutupi kepalsuan mereka sendiri, 
karena para nabi dan rasul Tuhan dalam risalahnya hanya 
memerintah menyembah Allah saja dan tidak boleh 
menyekutukan-Nya, tak terkecuali Isa #5, 


Akhara (; ET 


Firman-Nya: 


118 Ibid., jilid 9 juz 26 hlm. 130 
119 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 95 
120 A. Hassan, Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no. 3341 hlm. 889 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


e E Sf tasna d D Ra vy 
ak CS asi si Gs 
@ Kal 43 An yaa Lë 

“Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) 

mengira, bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat 

oleh orang-orang zalim. Sesungguhnya Allah memberi 
tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu 

itu mata (mereka) terbelalak.” (Ibrahim: 42) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: 1541 72463 551. Berarti 
al-miiad (tempat yang telah janji), dan juga berarti 
ditentukan masanya (ajjalahu).!? 

Berikut makna kata akhkhara yang tertera di sejumlah 
ayat 
1. Akhhara, berarti “menangguhkan” Misalnya: 


E DEE GES e 
wel e wel e A UA - Ad P 
IRA ds D EA 
“Dan Allah sekali-kali tidak akan a 
(kematian) seseorang apabila datang waktu kematian- 
nya.” (Al-Munafiqun: 11) 
2. Akkhara berarti “mundur”. Misalnya: 


Osis pii BE GEES 

“Waitu) bagi siapa yang berkehendak kan maju atau 
mundur” (Al-Muddatstsir: 37) 

Adapun yang dimaksud dengan “maju”, ialah menerima 

peringatan. Dan yang dimaksud dengan “mundur”, ialah 
tidak mau menerima peringatan.'? 


3. es berarti “malas”. Misalnya: G ZA Zë 
5 sh &555(Al-Infithaar: 5) bahwa Maa akhkharat: 
yang dilalaikan. Yaitu amal baik yang dikerjakan 

e bermalas-malasan."? Sedangkan firman-Nya: 

YA Semu IA, Dei Ina geii eé 34; (Al- 

Hijr: 24) bahwa al-musta'khiriin, orang-orang yang 

masih hidup.” 

Adapun 3431 adalah salah satu dari dua hal dari jenis 
yang sama, artinya “yang lain” Sedang Cp ai; kata 
bentuk jamak, yang menunjukkan kumpulan orang-orang, 
kelompok atau suatu kaum. Yang berarti “orang-orang 
yang lain”. Kata akhar, ukhra, akhariin menunjukkan 


TE ei. “ 


makna “yang lain” Misalnya: $p AMS 73 &: “Kemudian 


121 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 8 

122 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1530 hlm. 995 
123 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 63 

124 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 16 

125 Mu'jam Al-Wasisth, juz 1 bab alif hlm. 8 


rn 


Kami binasakan orang-orang yang lain.” (Ash-Shaffaat: 
136) Yaitu mereka yang tinggal di kota yang tidak ikut 
bersama Luth en" 

Begitu juga kata Garnan Aakhariina, yang menyifati 
suatu generasi, yang peranti E dës lain, misinya 


Ge KA e 
“Kemudian Kami binasakan mereka karena dosa 
mereka sendiri, dan Kami ciptakan sesudah mereka 
generasi yang lain.” (Al-An'aam: 6) 
Akhar dimaksudkan dengan menjelaskan salah satu 
dari kedua orang, misalnya: 


ES Ip basi Ia 


G3 Ai 


SIE 
eg 


“Ketika keduanya mempersembahkan korban, maka 

diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) 

dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). (Al-Maaidah: 

27) 

Kata akhar dalam menyifati tuhan selain Allah, 
misalnya Ilaahan Aakhar berarti, tuhan yang lain, sebagai- 
mana tertera dalam bunyi ayat: 


Tt. hu SÉ, ge ` oe 

äi E RN "Ze Gi AN aa Oa Kit 

E 2 z 

W 285) Ae aolas US 

“Barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping 
Allah, padahal tidak ada suatu dalilpun baginya tentang 
itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. 
(Al-Mu'minuun: 117) (Al-Furqan: 68) (Asy-Syu'araa: 213) 


Dan begitu juga dengan kata ukhraa, yang berarti “yang 
lain”. Sebagaimana firman-Nya: 


e Kë CG 


PE ~ 
E - 


KR lge Ai a HAAS 


“Apakah kamu sesungguhnya mengakui ada tuhan- 
tuhan yang lain di samping Allah?” (Al-An'am: 19) 
Adapun SA ialah hari akhir. Seperti firman-Nya: 


Ec Tn g TE EA 
O AA) A aTi Gia At 


“Sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidu- 
pan” (Al-“Ankabuut: 64): begitu juga firman-Nya: 


126 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1288 hlm. 723 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an m 


SSES 

“Sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal.” (Al- 

Mumin: 39) 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa al-akhiir adalah 
yang akhir dari segala sesuatu.'” Al-Aakhirah adalah lawan 
dari al-Uulay, yakni rumah kehidupan setelah kematian. 
Dan al-muakhkhar adalah akhir sesuatu dari makhluk. 
Dikatakan: 4224) ZA. (kapal yang telah usang). 


Al-Akhir (299 


Ialah salah satu dari asma Allah, artinya Yang Maha 
Kekal, setelah binasa semua yang ada.” Sebagaimana 
firman-Nya: 


12 25 uk A E: We Jet zA 

JS SPAN Se Eh IN a 

Siz i 

© eE SS 

“Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir 

dan Yang Bathin: dan Dia Maha Mengetahui segala 
sesuatu” (Al-Hadiid: 3) 

Al-Akhsaruun (55 KAN) 


Firman-Nya: 

zafi 3 Chi EAT Egui AA sii AS 
CG KËNN 13 af Ch 
“Mereka itulah orang-orang yang mendapat (di dunia) 


azab yang buruk dan mereka di akhirat adalah orang- 
orang yang paling merugi.” (An-Naml: 5) 


Keterangan: 


Kata akhsaruun adalah isim tafdhil, “kata yang 
menunjukkan arti lebih”. Maka akhsaruun berarti 
“yang paling merugi”. al-akhsaruun yang tertera pada 
ayat tersebut ialah mereka yang tidak mendapat pahala 
tetapi terus menerus dalam azab.'” Kategori mereka 
itu, dijelaskan dalam ayat sebelumnya, “mereka yang 
memandang baik perbuatannya, yang pada hakekatnya 
berada dalam kesesatan”(An-Nami: 4). Yakni, mereka yang 
amal ibadahnya dihiasi oleh setan dengan bentuk ghuruur, 

“tertipu” misalnya: 23 WANA era Y 4 (Luqman: 33) 
dan H3 E (Ali Imran: 24). Baca khasara 


127 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab alif him. 9. 
128 Ibid, juz 1 bab alif hlm. 8, 9 

129 Tafsir Al-Maraghi, jilid, 9 juz 27 him. 170. 
130 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 112. 
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Iddan (is) 


Firman-Nya: 


“Sesungguhnya kamu telah mendatangkan suatu 
perkara yang sangat mungkar,” (Maryam: 89) 


Keterangan: 


Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 3YI, dengan 
di-kasrah-kan atau di-fathah-kan, adalah Perkara yang 
mungkar (al-munkaarul-azhiim). Dan: SS, adalah ‘berat 
(asy-syiddah). Dikatakan: ESE 3 Ev 33, yakni perkara itu 
memberati diriku." Dan perkara mungkar (iddan) yang 
dimaksud adalah menetapkan bahwa Allah mempunyai 
anak. Arti selengkapnya: “Dan mereka berkata: “Tuhan 
Yang Maha Pemurah mengambil (mempunyai) anak”, 
Sesungguhnya kamu telah mendatangkan suatu perkara 
yang sangat mungkar, hampir-hampir langit pecah, bumi 
terbelah dan gunung-gunung runtuh, karena mereka 
mendakwakan bahwa Allah mempunyai anak. (Maryam: 
88-91). 


Akhlada (341) 
Firman-Nya: 
CO dl aa ES, 
“Tetapi ia cenderung kepada dunia.” (Al-Araat: 176) 
Keterangan: 
Akhlada ilal ardhi maksudnya cenderung dan condong 
kepada dunia.'? Dan firman-Nya: 


4 


EEN e 


“Ta mengira bahwa hartanya itu dapat aa 
(Al-Humazah: 3) Maka, akhladahu, maksudnya, menja- 
minnya bisa hidup langgeng dan kekal di dunia." Baca: 
Kalg. 


Adda D) 
Firman Allah &: 


131 Ibid., jilid 6 juz 16 hlm. 85 

132 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 106 

133 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 237: Az-Zamakhsyari menjelaskan akhladahu 
wa khalada dengan makna thawwalall maal amalahu wa manaahul 
amaaniyal ba'iid (mengangan-angankan harta dan cita-citanya 
dengan angan-angan yang jauh) sehingga menjadikannya lengah dan 
beranggapan bahwa harta benda dapat bertahan kekal bersamanya di 
dunia dan tidak akan mati. Lihat, Al-Kasysyaaf. juz 4 hlm. 283 
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AL-ALFA AZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


AC GEES KÉ ARE olga H3 
“Dan di antara merela (Ahlu Kitab) ada orang yang 
jika kamu mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak 
dikembalikannya kepadamu.” (Ali ‘Imraan: 75) 
Keterangan: 


Di dalam Mu'jam dinyatakan: SEN d artinya 4 AH 
(menegakkannya). Dan 2213 berarti (menyelesaikannya). 
Dan ia aji Si, yakni all Raj (menghubungkan 
kepadanya)'“ Berati “menyerahkan, “membebaskan” 
Sebagaimana firman-Nya: af) She A dei A “(dan berkata): 
“Serahkanlah kepadaku hamba-hamba Allah (Bani Isra'il 


yang kamu perbudak),” .. (Ad-Dukhaan: 18) 


Adraa BEZ 
Firman-Nya: 
bës AE TE 


MIA > 4 H 3 bet 


(ci et á v HE: 
Ant AS ai Vic) AA 
ke ÉP 
D óla 


“Katakanlah: “Jikalau Allah menghendaki, niscaya 
aku tidak membacakannya kepadamu dan Allah tidak 
(pula) memberitahukannya kepadamu”. Sesungguhnya 
aku telah tinggal bersamamu beberapa lama sebelumnya. 
Maka apakah kamu tidak memikirkannya?” (Yunus: 16) 
Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, ad-diraayah adalah pengetahuan 
yang didapat dengan cara memasang telinga untuk 
mendengarkan, dikatakan: 1535 4; 45553 44555 (mengerti, 
memahami). Atau dikatakan: 4, 45555 46:55, artinya saya 
mengetahui.’ 


D 


Selanjutnya beliau mengatakan bahwa setiap tempat 
di dalam Al-Qur'an yang disebutkan kata wamaa adraaka, 
maka selalu diikuti penjelasannya, Misalnya di Surat Al- 
Muthaffifiin ayat 8-12: 


Ora Va asi 163. Maka penjelasannya: 


ii AI Inai JO PPA TS 


E Yin Lil o D leg E 
Oi Ain 


134 Mu'jam Al-Wasiitk, juz 1 bab alif hlm. 10 
135 Mu'jam Mufadant Alfaazh Al- Quran, hlm. 170 
136 Tafsir Al-Maraghi jilid 4 juz 8 hlm. 79 


“Tahukah kamu Apakah sijjin itu? (ialah) kitab yang 
bertulis. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan, (yaitu) orang-orang 
yang mendustakan hari pembalasan. Dan tidak ada 
yang mendustakan hari pembalasan itu melainkan 
Setiap orang yang melampaui batas lagi berdosa.” 


Juga seperti di Surat Al-Haaggah ayat 3-4: 
SEL u asi LG . Maka penjelasannya: 865 3,3 AA 
SS 

“Dan tahukah kamu Apakah hari kiamat itu? kaum 

Tsamud dan Aad telah mendustakan hari kiamat.” 

Surat Al-Muddatstsir ayat 27-30: 

Aan asi 133 Maka penjelasannya: 

auk O Aiie giy 
Or 

“Tahukah kamu Apakah (neraka) Sagar itu? Sagar itu 

tidak meninggalkan dan tidak membiarkan. (neraka 


Sagar) adalah pembakar kulit manusia. Dan di atasnya 
ada sembilan belas (Malaikat penjaga).” 


Surat Al-Mursalaat ayat 14-17: 
jai pete aysi G3. Maka penjelasannya: 


DIA SH ana J3 


KEN HAL 5 


“Dan tahukah kamu Apakah hari keputusan itu? 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan. Bukankah Kami telah 
membinasakan orang-orang yang dahulu? Lalu 
Kami iringkan (azab Kami terhadap) mereka dengan 
(mengazab) orang-orang yang datang kemudian.” 
Dan setiap tempat dari ayat-ayat Al-Ouran yang 
disebutkan kata wamaa yudriika, maka tidak diikuti 
penjelasannya, misalnya Al-Ahzaab ayat 63: 


Os KÉ 5 KELAS Jd a 
“Dan tahukah kamu (hai Muhammad), boleh Jadi hari 
berbangkit itu sudah dekat waktunya.” 


Surat ‘Abasa ayat 217 
Ha Af 6 EN zÄ Lee 
© SE? salad doa Lo 


“Dia (Muhammad) bermuka masam dan berpaling.” 


137 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 170 


Iddaaraka (333 
Pam 
Ws ah ara gala BSI y 
“Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak 
sampai (kesana) Malahan mereka ragu-ragu tentang 
akhirat itu, lebih-lebih lagi mereka buta daripadanya.” 
(An-Naml: 66) 
Keterangan: 
Iddaaraka, yakni melebih-lebihkan pengetahuan (sok 
tahu) tentang persoalan akhirat (takaamala wastahkama 


alaihim bi ahwaliha). Redaksi tersebut sekaligus sebagai 
ejekan (tahakkum) kepada mereka karena kebodohannya.'" 


Ad'iyaa' Ge) 


Firman-Nya: 


SUA AI 
@ cet? Seras be Lä 

“Dia tidak menjadikan anak-anak angkatmu sebagai 

anak kandungmu (sendiri)” (Al-Ahzaab: 4) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa Le 
adalah kata jamak dari $3, yakni seorang yang membang- 
gakan seorang anak yang bukan anaknya sendiri, yang 
dikenal dengan E sebagaimana yang berlaku pada 
zaman jahiliyah lalu dihapusnya praktik demikian itu 
dalam agama Islam. Di dalam Lisaan Al-Arab disebutkan 
SA adalah anak yang disandarkan kepada yang bukan 
bapaknya. Sedang $£ AN (dengan kasrah dal-nya) adalah 
pengakuan anak angkat (al-waladud daa' iy) yang bukan 
anaknya sendiri. Ibnu Syumail mengatakan 5,23 (dengan 
fathah dal-nya) adalah undangan untuk menikmati 
hidangan (resepsi), dan ad-di'watu (dengan kasrah dal-nya) 
berarti sesuatu yang disandarkan kepada keturunanan.'” 


Adna (531) 
Firman-Nya: 
Ganas ol Bal GIS 
“Yang demikian itu supaya mereka lebih dikenal” (Al- 
Ahzab: 59) Baca: Yudniina 
Keterangan 
Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa @sLadalah 
bentuk af'aalut tafdhil, maknanya agrabu (lebih dekat, 


138 Shafwah Al-Bayan D Maan Al-Guran Al-Karim, hlm. 383 
139 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 2 hlm. 252 
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lebih menghampiri). Kata tersebut diambl dari ad- 
dunuwwu, maknanya al-garbu (dekat). Dikatakan, 315! 
Aa, berarti dekatkanlah kepadaku (garrabnii minhu). 


Adnal ardha, yang tertera di dalam firman-Nya: 3 
KËNT) HE 203 ja Gi AN 33 (Ar-Ruum: 2) adalah 
kawasan yang dekat dengan negara Romawi. Penilaian 
dekat di sini dipandang dari penduduk negeri Makkah, 
yang khitab ayat ini ditujukan kepada mereka.'" 

Adapun ad- -dunya, di dalam Surat Ash-Shaffaat ayat 6 

(SISI 253; SM IN E3 É) Al-Maragi menjelaskan 
bahwa ad- HN adalah bentuk muannats dari al-adna. 
Maksudnya, langit yang terdekat kepada penduduk bumi 
ini," 


Adhaa ( jÑ) 
Firman-Nya: 
Oa Bai eh 
“Dan kiamat itu lebih dasyat dan lebih pahit.” (Al- 
Oamar: 46) 
Keterangan: 


Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 2 artinya 
“lebih besar kedasyatannya” Yakni, hal yang mengerikan, di 
mana seseorang tidak tahu lagi jalan untuk menyelamatkan 
diri dari padanya. Orang mengatakan, 155 a das, artinya 
“ia ditimpa kedasyatan seperti itu”? Gambaran kedasyatan 
kiamat dinyatakan juga: Di hari yang kamu akan lihat 
seorang ibu yang menyusui lupa dengan anaknya, dan tiap- 
tiap yang mengandung telah gugur kandungannya. Mereka 
terlihat mabuk padahal tidak mabuk, namun lantaran siksa 
Allah yang sangat keras (Al-Hajj: 2) 


Adaa’ (is) 
Firman-Nya: 
2, < erf 

CA gash al 2119 
“Dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diyat) 
kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik 
(pula)? (Al-Baqarah: 178) 
Keterangan: 


Maksud wa adagun bi ihsaan, adalah menunaikan 
pembayaran diyat dengan segera dan dengan cara yang 
baik, tidak berniat mengulur waktu dan tidak meng- 
halangi hak.'? Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa ZG) 


140 Ibid, jilid 2 hlm. 375 

141 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 27 
142 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 43 

143 ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 96 

144 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 60. 
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adalah Jay (menghubungkan, menyampaikan). Dan 
juga berarti menyempurnakan sesuatu yang menjadi 
kewajibannya dari perkara agama dan semisalnya. Dan 
151 juga berarti mengerjakan kewajiban yang pokok (sinul 
waajib) pada waktu yang telah dibatasi." 


Al-Adzgaan (26555) 
Firman-Nya: 


MEI ENI aa Ta Tas 

EL ESN Oo mede AE Io 

"Apabila Al-Quran dibacakan kepada mereka, mereka 

menyungkur atas muka mereka sambil bersujud.” (Al- 
Israa: 107) 
Keterangan 

Al- “Adegan LG) adalah kata jamak, dan bentuk 

tunggalnya £ Ka yang artinya "dagu" “janggut” Dan 

perkataan, 42233 35, berarti, aku memukul dagunya. Begitu 

pula, 5535 SC, maksudnya unta meminta tolong dengan 


dagunya dalam perjalanannya." 
Adzan Gol? 
Firman-Nya 
ar va bs Ire g? e nf 2 
AH 5 el ladang abi A8 OS 


g TA EEN rat YA SZ za 
e Ai Gë AH KK ai OA 
“Dan (inilah) suatu permakluman daripada Allah dan 
Rasul-Nya kepada umat manusia pad hari haji akbar 
bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri 
dari orang-orang musyrikin. “ (At-Taubah: 3) 
Keterangan: 
Al-adzaan adalah pemberitahuan (ma'luumak) tentang 
sesuatu yang seharusnya diketahui." 


Ka 

e A Fa za i, seg H >” ALE BR 

Ap Geht ME ai Ai Di 

KEE KA BEAR Ot 
“Sesungguhnya Kami dengan sebenarnya telah mem- 
peroleh apa yang Tuhan Kami menjanjikannya 
kepada kami. Maka Apakah kamu telah memperoleh 
dengan sebenarnya apa (azab) yang Tuhan kamu 
menjanjikannya (kepadamu)?” mereka (penduduk 
neraka) menjawab: “Betul”. kemudian seorang penyeru 

145 Mu'jam Lughah Al-Fugahaa' Arabiy Englijiy Afransiy, hlm. 30. 

146 Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 154. 


147 Mu'jam Mufradat Aifaazh Al-Quran, hlm. 181. 
148 Tafsir Al-Maraghs, jilid 4 juz 10 hlm. 52 


ged 


(malaikat) mengumumkan di antara kedua golongan 
itu: “Kutukan Allah ditimpakan kepada orang-orang 
yang zalim,” (Al-Araaf: 44) 

Maka, at-tadziin dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah suara keras yang memberitahukan sesuatu. Dan, 
muadzdzin adalah seorang penyeru berseru. Berasal dari 
kata af-tadziin, yaitu berulang-ulang mengumumkan 
sesuatu yang ditangkap oleh telinga." Seperti firman-Nya: 


z 
YA 
1782 


EE? Ka 
6 KIA LA padi wa KC WE 5 
“Kemudian berteriaklah seseorang yang menyerukan: 
“Hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang 
yang mencuri”. (Yusuf: 70) 


Al-Idzn (3599 
Firman-Nya: 
g SEI  Aäi AE idsi ES AJ 


2 


pi Ae Ae: oh 


ei 
va DAN 
— 
GG 
Dez 
“13 
A 
ch 


“Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari 
gelap gulita kepada cahaya terang benderang dengan 
izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (Ibrahim: 1) 
Keterangan: 


Idznu rabbihim dalam ayat tersebut berarti kemudahan 
dan berkat yang diberikan Tuhan."' Dan firman-Nya: 


A AA a 5 Zo E 

GE 

“Dan patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya 

langit itu patuh.” (Insyigaag: 2) maka, adzinat li- 

rabbihaa pada ayat tersebut berarti mentaati perintah- 
Nya, sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair: 


e a BSN Të Dei 


KE dai, YA Ki Ge a 5 01 
“Mereka menjadi tuli apabila kuingatkan kepadanya 


kebaikan, dan apabila kuceritakan kepadanya sesuatu 
yang buruk segera mereka mendengarnya”. 


Adapun firman-Nya: 


149 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 155 
150 Ibid., jilid 5 juz 13 hlm. 19 
151 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 123 
152 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 87 


E At ZA 3 KK SH 
SEN 


“Mereka (penduduk neraka) menjawab: “Betul”. 
Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumumkan 
di antara kedua golongan itu: “Kutukan Allah ditimpakan 
kepada orang-orang yang zalim,” (Al-Xraaf: 44) 

.. Perihal ayat tersebut, Imam Syibawaih mengatakan, 
65| artinya memberitahukan. Bisa juga berarti menyeru 
dan bersuara keras untuk memberitahu. Contohnya: 
553 Oa AR 
“Kemudian seorang penyeru (malaikat) an 
di antara mereka.” 


o Aror 


. 2 


Sedangkan firman-Nya: Ha JS Is ds AR 
eis, JS(Al-Anbiyaa: 109) Maka, Adzantukum: aku 
memberitahukan kepada kalian, kemudian banyak 
digunakan dalam arti aku memberi peringatan kepada 
kalian! Dikatakan, 2831: Kami beritahukan kepadamu. 
Orang mengatakan, 2531 2531, artinya dia memberitahukan 
kepadanya. Penyair mengatakan: 


joy RE i A D 
(le 2505833) 


Kepada kami kamu beritahu nama-nama 
yang berhubungan dengannya. Boleh jadi ada 
seseorang yang bosan tinggal di sana." 


Adapun KEE Seorang penyeru, yakni Malaikat. 
Sebagaimana firman-Nya: 


© LÉ KE Ai Tenda gs Gi ot 

Kemudian seorang penyeru (Malaikat) mengumumkan 
di antara kedua golongan itu: Kutukan Allah dilimpahkan 
kepada orang-orang yang zalim. (Al-Araaf: 44) Baca: Laana. 

Sedangkan firman-Nya: Fu Si Ja Ie vd YA 
asi osk(An- Nisa; 64) maka, idzmullaah maksudnya 
ialah pemberitahuan- Nya diucapkan oleh wahyu-Nya 
dan mengetuk telinga kalian. Kata-kata bi idznillaah 
mengandung isyarat bahwa ketaatan yang hakiki hanyalah 
kepada Allah, Rabb semesta alam. Akan tetapi, Dia (Allah 
š) memerintahkan supaya para rasul-Nya ditaati, dan taat 
kepada mereka adalah wajib disebabkan izin-Nya dan Dia 


153 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 97 
154 Ibid, jilid 6juz 17 hlm. 78 
155 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 87: lihatjuga, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 130 
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telah mewajibkannya.'” Dan kata idzinllaah terkadang 
dinyatakan dengan idzini rabbihi. 


Sedangkan beberapa kejadian yang disandarkan 
dengan izin Allah, antara lain: 


1. Tentang berbuat kebaikan dengan izin Allah, seperti 
firman-Nya: 


e Álop ori i SE 
“Yang lebih berbuat kebaikan dengan izin Allah” es 
32) 
2. Menyifati kemudaratan dengan izin-Nya, seperti 
firman-Nya: 


Cod > D 
O Á op a y5 
“Sedang pembicaraan itu tidaklah memberikan mudarat 
sedikitpun kecuali dengan izin Allah.” (Al-Mujadilah: 10) 
Begitu juga musibah, seperti firman-Nya: 
a... > A P Em 
O Éi ib Yi kas EA 
“Tidak ada sesuatu musibahpun yang menimpa 
seseorang kecuali dengan izin Allah.” (At-Taghabun: 11) 

3. Tentang tumbuhnya tanam-tanaman dengan izin-Nya 
(Al-Araaf: 57) 

4. Tentang wahyu yang turun ke dalam hati Muhammad 
dengan izin-Nya: (Al-Bagarah: 97) 

5. Tentang mukjizat Nabi Isa Sp. Yang membuat burung 
dan menghidupkan orang mati dengan izin-Nya: (Ali 
Imraan: 49) 

6. Tentang keimanan dengan i izin-Nya: j2 SA umi SU, 
KEN sd É LE Lac Au BER Yi (Yunus: gen 

7. Tentang mendatangkan ayat-ayat (bukti-bukti 
kekuasan- Nya) dengan izin- Ny EN J i A 3, 
Pp Í Ale gk ol dr ó% o? Sin el leen A0 
AS ji KR EN 

8. Apayang ada dihadapannya dengan izin-Nya: KAA BAY 
A GA Ga EE 


PRES 


BCEE ET HEEN 
3 (Saba: 12) 


Udzun Gb 
Firman-Nya: 


ent 


Zei KE 


“Telinga yang mau mendengar” (Al-Haggah: 12) 


156 ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 79 


26 um 


Keterangan: 

Al-udzun, “telinga”, adalah organ yang berfungsi 
mendengarkan baik untuk hewan maupun manusia, dan 
juga berarti orang yang memperhatikan ucapan orang 
yang berkata kepadanya. Secara majaz dikatakan: 533 Ei 
4853. Yakni orang yang menasihati mereka.'” 

Begitu 1 pyila firman- Nya: 9 sj Lä (KE Ô 333 ya SAA CH 
As pes AN J 5S Hi (At-Taubah: 61) Maka, Al-udzun 
maksudnya ialah orang yang mendengarkan perkataan 
setiap orang, lalu menerima dan membgnarkannya 
(membuktikan kebenarannya). Dikatakan, Ko ES 5, berarti 
cepat-cepat mendengarkan dan menerima perkataan. 158 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 453! 38 yang 
tertera pada ayat di atas disandarkan kepada mereka yang 
membenarkan setiap apa yang dikatakan kepadanya, 
tidak dapat membedakan antara kebenaran dan kebatilan 
maka Allah menjawabnya, a, pe sii Ï. Yakni seakan- 
akan dikatakan, “Ya, memang itu telinga’, tetapi telinga 
(pendengaran) yang dengannya kamu dapat mendengar- 
kan yang baik-baik saja, bukan selainnya. Seperti ucapan 
mereka (orang Arab), 3x5 ES, maksud yang dikehendaki 
adalah kebaikan dan maslahat. Maksudnya telinga sebagai 
alat pendengaran hanya untuk mendengarkan kebaikan 
bukan mendengarkan keburukan, kebatilan.'** 

Sedang firman-Nya: 512 Zei MSI na Naa 
(Al-Kahfi: 11) maka, He," “Telinga mereka” Been 
telinga para pemuda yang hidup di dalam gua yang ditutup 
beberapa tahun di dalamnya. 


Adzaa (SD 


Firman-Nya: 
WEE SSI ya J3 Gam gé Gila, 
SS amil ER SE 


“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: 

“Haidh itu adaah satu kotoran”, Oleh sebab itu hendak- 

lah kamu menjauhkan diri” (Al-Bagarah: 222) 

Keterangan: 

Atha' mengatakan, adza, ialah gadzar (kotoran). Dan 
SY! menurut lughat ialah 125 $ zé 5251 (segala sesuatu 
yang tidak disukai), Di dalan Al-Misbah, dinyatakan: si 
531222), dari bab taaba, maknanya, kotoran (gadzarun). 
Sebagaimana firman-Nya: $3 3> |; (katakanlah, Dia itu 


157 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif lm. 11 

158 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 4 juz 10 hlm. 146 

159 Asy-Syaukani, Fath Al- Oadiir, Cet. Ke-3 Daar Al-Fikr (1973M/1393H), 
jilid 1 him. 375 
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kotoran. Yakni sesuatu yang menjijikkan (mustadzirun). 
Imam Ath-Thabari mengatakan: darah haid dinamakan 
adzay karena amis baunya, kotor dan najisnya.'® Al-Adza 
adalah kiasan untuk mengungkapkan tentang kotoran, 
dan biasa digunakan untuk perkataan 3 yang kotor yang 
tidak disukai. Misalnya: 55915 JL S652 EK 
Janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu 
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si 
penerima). (Al-Baqarah: 264) '"' 

Begitu juga ungkapan tidak layak, misalnya Ani 
«3, adalah menyifati sesuatu yang tidak layak bagi Allah 
azza wa jalla, seperti ucapan orang Yahudi “tangan Allah 
terbelenggu”, dan ucapan orang nasrani “Al-masih adalah 
anak Allah” “Allah itu tuhan yang ketiga, dan ucapan kafir 
Quraisy “Malaikat adalah anak perempuan Allah", dan 
segala tuduhan yang tak diridahi Allah yang menjadikan 
seseorang kufur dan durhaka. 

Dan J27) 151, yang terdapat pada ayat: 5 ya sa Sl 
Salt GM a 29 ad 8,253 Asi, adalah upaya menyakiti 
Rasulullah, seperti tuduhan kepada Rasulullah sebagai 
orang gila, pendusta, tukang sihir, penyair, menambah 
kesengsaraan, dan begitu juga ulah melukai wajahnya dan 
merontokkan gigi gerahamnya pada waktu peperangan 
uhud.'? Firman-Nya:: Sesungguhnya orang-orang yang 
menyakiti Allah dan Rasul-Nya. Allah Akan melaknat 
mereka di dunia dan di akhirat. (Al-Ahzaab: 57) 


Imam A--Maragi menjelaskan bahwa <59, adalah 
memperpanjang sebab-sebab kenikmatan yang diberikan 
orang lain. Seakan-akan dikatakan, “bukankah aku yang 
memberi sesuatu kepadamu., mengapa kamu tidak 
berterima kasih kepadaku 


Firman-Nya: 


AS ÉN ki Ki 


“Apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, 
ia menganggap fitnah manusia itu sebagai azab Allah.” 
(Al-“Ankabuut: 10) 


Maksudnya, orang itu takut kepada penganiayaan- 
penganiayaan manusia terhadapnya karena imannya, 
seperti takutnya kepada azab Allah, karena itu ditinggal- 
kannyalah keimannya mu. e 

al ege et be sama Ate Ahn 

Firman-Nya: Ai J8 SN 3a 094053 SC kl elt an 
160 Lihat Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 292 
161 Tafsir Fath Al-Qadir (terjemah), jilid 1 htm. 869 
162 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 him. 29 


163 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 29 
164 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 146 hlm. 629 


Gë) p At -Taubah: 61) Al-adzaa adalah sesuatu yang 
menyakitkan makhluk berakal yang menimpa badan, 
jiwa, meskipun tingkat kesakitannya ringan. Dikatakan: 
Ge SE 3 GI 65, berarti ia menerima sesuatu yang tidak 
disukainya, meskipun ringan." Dan berarti gangguan 


secara fisik, seperti firman-Nya: 


E S A A 2 , ana - 

SI Sara 

“Mereka sekali-kali tidak akan dapat membuat mudharat 

kepadamu, selain dari gangguan-gangguan celaan saja." 
(Ali Imraan: 111) 


Irbah Go) 
Firman-Nya: 


E) 
- 


HEI Tea se JII Ja A 
ON on Ela sell 


“Atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai 
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang 
belum mengerti tentang aurat wanita” (An-Nuur: 31) 
Keterangan: 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa 25531 adalah A2) 
(menyeleweng), sedang wanita yang nakal disebut uulil 
irbah (yang menyeleweng). Yakni, adanya keinginan 
shahwat terhadap perempuan (al-haajatu ilannisaa”) adalah 
golongan orang yang diperbolehkan. Adapun —»,445, 
artinya keperluan, dan manaaribun ukhra berarti "keperluan 
yang lain. (Thaaha: 18) Sedangkan, 45, adalah pelayan- 
pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan terhadap 


wanita. 


Al-Iraadah (331,390 
Firman-Nya: ` 


OSIS Ip pH ol íS 
“Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) 
Allah dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah 
tidak menghendaki selain menyempurnakan cahaya- 
Nya, walaupun orang-orang yang kafir tidak menyukai” 
(At-Taubah: 32) 


165 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 4 juz 10 hlm. 146; Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 
hlm. 166 

166 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 12 

167 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 6 juz 18 hlm. 97 
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Keterangan: 


Al-Iraadah Gi, Yi) ialah “bermaksud kepada sesuatu”, 
meskipun terkadang diartikan dengan “akibat dari maksud 
yang dilakukan, padahal si pelaku tidak bermaksud 
demikian. Maka bagi orang yang suka berlebihan dan 
boros dikatakan, 455 4443 Sl SEL “ Ia hendak merobohkan 
rumahnya”. 
kerobohan rumah. Jadi seakan dia bermaksud demikian, 
karena perbuatannya, seperti perbuatan orang yang 
bermaksud demikian." Al-Iraadah adalah sesuatu yang 
mendorong manusia dengan langsung untuk beramal.' 
Kata araada dalam Al-Qur'an penggunaannya terkadang 
oleh Allah dan terkadang oleh manusia. Arando yang 
berarti kehendak Allah misalnya: $é á Jy WA 35 
5 A, Yakni, kehendak yang tak dibatasi oleh siapapun. 
Dia (Allah) berhak atas kemauan-Nya meski bertentangan 
dengan akal. Seperti menciptakan Isa %8, tanpa bapak. 
Dan hal itu mudah bagi Allah. Adapun kehendak manusia, 
ada yang baik dan ada yang buruk, dan kehendak yang 
buruk sebagaimana tersebut di atas. Sedangkan kehendak 
yang baik misalnya. cpi 3 4443 Au 5,3 A3. Yakni, usaha 
manusia yang mengarah kepada kebaikan, maka Allah 
menunjuki jalan kebaikan baginya, yakni Allah kehendaki 
faham dalam agama. Karena A2 LR sia X3 
4.45), “barangsiapa mencari petunjuk maka ia mendapat 
petunjuk buat dirinya sendiri.” 


yakni pemborosannya mengakibatkan 


Al-Araa'ik (SI 


Firman-Nya: 
D dn SU AI E db ta 


“Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat 
yang teduh, bertelakan di atas dipan-dipan.” (Yasin: 56) 


Keterangan: 


Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa ol, YI, adalah 
lafazh yang berbentuk jamak, sedang bentuk mufrad-nya 
adalah i&œ, W, yakni sebuah pelaminan yang berada 
di dalam sebuah cungkup (sejenis kubah). Dan “xx 

, Aal, adalah alat pelaminan untuk pengantin yang 
dihiasi dengan aneka ragam corak kain.” Al-Arag'ik pada 
ayat di atas menggambar fasilitas surga, keindahan, dan 
kemesraan dalam dalamnya. 


168 Ibid, jilid 4juz 10 hlm. 97 

169 Dikutip dari Imu Kalam, Prof. KH. M. Taib Thahir Abdul Mu'in, hlm. 
266 

170 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 133; Gharitb Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 149: 
lihat juga, Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 232 
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Al-Ardh (SSB 
Firman-Nya: 


Air 


Aa S3 Al. his ag; 
SEH 

“Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah 

negeri yang Kami telah memberkahinya untuk sekalian 

manusia” (Al-Anbiya: 71) 

Keterangan: 


Al-Ardh adalah tempat yang dihuni manusia di 
atasnya. Al-Ardh adalah mashdar dari 5) 5 SESI gdi 
Lä SE B3 Si apabila di dalamnya terdapat segala jenis 
tetumbuhan dan pepohonanfkebun) dan dapat dimakan. 
Dan VK, 256, yakni bertempat di bumi." Sedangkan 
al-ardh yang tertera pada ayat tersebut ialah negeri Syam, 
termasuk di dalamnya palestina. Tuhan memberkati 
negeri ini. Kebanyakan para nabi berasal dari tanah 
(negeri) ini dan tanahnya pun subur.” 


Azara (GA) 
Firman-Nya: 
Syla AA 
“Teguhkanlah dengan ia kekuatanku.” (Thaaha: 31} 
Keterangan: 
Al-azru artinya kekuatan, dan aazarahu berarti 


menguatkan dan menolongku.'” Dan, tertera pula di dalam 
firman-Nya: 


Pena P 7 ES 2 D 8 c 

D di Sch D el e A S 
“Seperti yang mengeluarkan tunasnya A tunas itu 
menjadikan tanaman itu kuat.” (Al-Fath: 29) 


Azza ch 


Firman-Nya: 


z 


Za 


EH srt e 


E i 
issi 
ya 
GI 
“Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah 
mengirim setan-setan itu kepada orang-orang kafir untuk 
menghasung mereka berbuat maksiat dengan sungguh- 
sugguh?” (Maryam: 83) 
171 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arab, jilid 7 hlm. 111,113 meddah 2,1 


172 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 965 hlm. 503 
173 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 104 
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Keterangan: 

Menurut Ar-Razi, maksud iji 123 5 ialah mereka 
menyangka (Maryam) telah berbuat maksiat.” Al-azzu, 
al-hizzu dan al-istifzaa ketiganya memiliki keasamaan 
arti, “sangat menggoncangkan" Maksudnya ialah, hasutan 
untuk berbuat maksiat dan dorongan untuk melakukannya 
dengan segala bujukan serta untuk mengikuti syahwat.” 


Azifa (S3) 
Firman-Nya: 


“Telah dekat terjadinya hari kiamat.” (An-Najm: 57) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa «5 cl artinya 
535 (telah dekat). Al-Ourtubi mengatakan, bahwa 
dikatakan azifat karena dekatnya (saat kiamat) dan hampir 
muncul kejadiannya. "s 


Firman-Nya: 


“Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat 
(hari Kiamat yaitu) ketika hati (menyesak) sampai 
ke kerongkongan dengan menahan kesedihan.” (Al- 
Mu'min: 18) 

Bahwa yaumul azifah, adalah Hari kiamat, dan 
disebut demikian karena dekatnya. Orang mengatakan: 
SAS Sl, yang artinya “perjalanan itu dekat” Seorang 
penyair mengatakan: 


sk ei ët Ibn “LI 
@ LS, Ol ae Jail aji 
A 05 el J5 WI 
“Perpindahan tempat ini dekat. Hanya saja 


kendaraan-kendaraan kita masih ada di perjalanan. 
Tapi agaknya cukuplah waktunya”'” 


Al-Azlaam CRI 
Firman-Nya: 


174 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 15 maddah ; 51 

175 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 6 juz 16 hlm. 82: di dalam Mu'jam disebutkan: 
Wi: cd Ki - El, yakni, bergerak dan goncang. Dan dikatakan: € 
CU, berarti depresi (beban berat). Lihat, Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab 
alif hlm. 16 

176 Shafwaah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 278 

177 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 24 hlm. 56: Imam Al-Bukhari menjelaskan 
bahwa Azifatil azifah: igtarabatis saaah (Kiamat telah dekat). Lihat, 
Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 200 


Sg P d 22>% ol 
“Dan (diharamkan pula) bagi kamu mengundi nasib 
dengan anak panah.” (Al-Mas'idah: 4) 
Keterangan: 


Maka, al-igtisaam bil azlaam adalah istilah mengenai 
kebiasaan buruk orang-orang jahiliyah. Imam Al-Maraghi 
mengemukakan riwayatnya secara ringkas: “Apabila 
seseorang hendak bepergian jauh, berangkat perang, 
berdagang atau lainnya, maka dikocoknya azlam itu kalau 
yang keluar itu bertuliskan Amarani Rabbi, maka orang itu 
meneruskan niatnya. Tetapi, kalau yang keluar itu Nahani 
Rabbi, maka tidak jadi berangkat. Sedang kalau yang 
keluar kosomg tanpa tulisan, maka undian itu diulangi. 
Jadi undian itu (al-igtisaam) di sini, yang dimaksud ialah 
undian untuk mengetahui nasib dengan menggunakan 
azlam (anak panah)."" 


Al-Asbaath IAI) 
Firman-Nya: 


” 


- 
D Ieda ee 
Gi UEL A1 HECK Les: 


“Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku.” (Al- 

Araaf: 160) 

Keterangan: 

Al-Asbaath, adalah kata jamak dari Ja“... Yakni, ibnul 
ibni (anak cucu), maksudnya adalah kabilah-kabilah dari 
anak-anak Yagub."”” Yakni, beberapa kabilah Bani isra'il 
yang melakukan pelanggaran di hari Sabtu." Sebagimana 
yang ditunjukkan oleh firman-Nya: 


z 2 - 
KA ULI paha gii kana 


“Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang 
masing-masingnya berjumlah besar” (Al-Araaf: 160) 


Yakni, anak-anaknnya, meski terkadang yang 
dimaksudkan khusus anak dari anak perempuan. Dan 
asbathu bani isra'il, ialah keturunan dari anak-anak Isra'il 
(Yagub) yang berjumlah sepuluh orang itu, selain Lewi dan 
keturunan dua orang anak Yusuf bin Israil, yaitu Efraim 
dan Manasye, karena keturunan Lewi mendapat tugas 
sebagai pelayan keagamaan pada semua asbath, dan tidak 
dijadikan sibth yang berdiri sendiri." 


178 ibid, jilid 2 juz 6 hlm. 53 

179 Shafwaah At-Tafaasiir, jilid 1hlm. 214; penjelasan tersebut diambil 
dari Surat Ali “Imran: 84 

180 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 133 

181 Al-Maraghi, Op. Cit. jilid 3 juz 9 him. 88 
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8... 
Istibraag (Gis) 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa Gl pY, 
adalah sutera tebal. Kata ini berasal dari bahasa Romawi 
yang di- arab-kan. Lawan katanya adalah sutera tipis 


(as-sundusin), dan selembar sutera disebut sundusan.'? 
(Al-Kahfi: 31) 


Istijaab (Asas) 


Firman-Nya: 


GALI Sali AEN 


“Hanya orang-orang yang WATA Ge yang 
memenuhi (seruan Allah). (Al-Anaam: 36) 


Keterangan: 


Imam Al-Maragi menyatakan bahwa ungkapan 4:15! 
Sé adalah jika sesuatu yang diserukan kepadanya itu 
dikerjakan, baik berupa perkataan maupun perbuatan.'" 
Berangkat dari ayat tersebut, beliau mengatakan, bahwa 
Al-Qur'an menggunakan kata kerja al-ijaabah di tempat 
yang menunjukkan tercapainya apa yang diminta secara 
keseluruhan dengan perbuatan sekaligus. Dan ijabatud 
dawah digunakan pula kata kerja tersebut di tempat 
yang menunjukkan tercapainya apa yang diminta dengan 
kesiap-siagaan.'“ 

Selanjutnya, al-ijaabah berbeda dengan al-istijaabah. 
Beliau mengatakan, bahwa SGS merupakan 
ungkapan dari Allah terhadap perkara yang terjadi di 
masa mendatang, dan biasanya terjadi secara bertahap. 
Misalnya, Allah mengabulkan doa supaya dilindungi 
dari api neraka dengan bentuk maghfirah (ampunan), 
menghapus kesalahan-kesalahan, dan mendatangkan 
apa yang dijanjikan bagi orang-orang mukmin di akhirat 
kelak, sebagaimana firman-Nya: Maka Tuhan mereka 
memperkenankan permohonan (dengan firman-Nya), 
sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang 
yang beramal di antara kalian." 


Lepas dari perbedaan penggunaan makna dua 
kata ijaabah dan istijaabah. Di dalam Surat Al-Anbiya' 
dikemukakan beberapa contoh penggunaan kata istijabah 
(yang dalam bahasa Arabnya menggunakan kalimat 
WI terhadap doa para nabi, di antaranya Nabi 
Ayyub #8, lantaran kesabarannya menghadapi takdir 
buruk (penyakit) yang menimpanya, dinyatakan: Inai 
BET EE 


182 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 9 juz 25 hlm. 136 

183 Ibid jilid 3 juz 7 hlm. 114 lihat penjelasan ini di dalam Surat Al-Ar'am: 
37 

184 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 114-115 

185 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 115 
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Ge 3 ba A aiai ia ah asia; 7 ya (ayat 
ke 83-84). Nabi Yunus #5 tatkala meninggalkan kaumnya 
dipandang sebagai bentuk tidak mentauhidkan Allah 3, 
maka beliau bertaubat dengan mentauhidkan Allah dan 
mensucikan-Nya, tatkala berada di kegelapan (ghumma) 
perut ikan, seperti dinyatakan: a Kanan Lb Al loan 15 
LS KÉ KE EN Si d A SA A CA ajé AN BW ol 

esch, S sl Au ME GU AJ Se (ayat 
ke 87-88). Begitu juga peristiwa dikabulkannya doa Nabi 
Zakaria #58 yang susah memperoleh keturunan, lalu Allah 
memberinya generasi penerus risalah Tuhan, yang diberi 
nama Yahya 3, seperti dinyatakan: 55 455 536 A D Zi 
Wako g4 dung GEA GI AS Sah 333 G5559 
Ge A El WË CE Dik ENTRET UE ang 
(ayat ke 89-90). 

Ungkapan doa dan permintaan («s56) yang dipanjat- 
kan oleh para nabi tersebut dapat terkabul karena beberapa 
hal: pertama, tetap menjaga ketauhidan: kedua doa 
dipanjatkan dengan cara mengharap dan cemas (raghaban 
wa rahaban), dengan latar belakang dan bertujuan agar 
tetap terpelihara risalah Tuhan (Allah 4€) bagi para 
generasinya. 

Kata istijaab merupakan jawaban Tuhan (Allah 3#) 
dari sebuah rintihan spontan keluar dari para hamba-Nya. 
Makna “jawaban” dari kata istijaab, secara bahasa dapat 
dinyatakan sebagaimana firman-Nya: 


Api AE da ali mts SE 


“Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), 
ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka hanyalah 
mengikuti hawa nafsu mereka (belaka)” (Al-Oashash: 

50) 

Maka, fa'in lam yastajiibu laka: jika mereka tidak 
mengerjakan apa yang Kami bebankan kepada mereka.'" 
Yakni munculnya istijaab (dikabulkan permintaannya 
sebagai wujud dari jawaban-Nya) disyaratkan adanya 
konsekwensi dari permintaan (ad-dua wa an-naadaa). 


Istidraaj (1742) 
Firman-Nya: 


186 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 67 


“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, 
nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur- 
angsur (ke arah kebinasaan) dengan cara yang tidak 
mereka ketahui.” (Al-Araaf: 182) 

Keterangan: 

Senada dengan bunyi ayat di atas, dinyatakan juga 
dalam Surat Al-Galam ayat 44, dan makna sanadriju hum 
min haytsu laa Ya'lamuuna, adalah akan Kami jadikan 
mereka terbelenggu dan lalai tanpa sadar." Dan Istidraj 
(6i) ialah tingkatan tertinggi yang dilakukan oleh 
setan, kemudian dari tingkatan tersebut (seseorang) 
dijatuhkannya hingga rusak serusak-rusaknya.'“ 


Adapun sanadrijuhum dalam ayat di atas maknanya 
ialah Kami siksa sedikit demi sedikit." Maksudnya, 
akan Kami jadikan mereka dalam kelalaian sedang 
mereka tidak menyadarinya, demikian kata As-Suday, 
kedua, maksudnya ialah Kami iringi kenikmatan dengan 
keburukan dan Kami lupakan mereka untuk taubat, 
demikian kata Al-Hasan; ketiga, maksudnya ialah Kami 
ambil derajat mereka sedikit demi sedikit, demikian kata 
Ibnu Bahr; keempat, maksudnya ialah Kami giring mereka 
kepada siksaan sedikit demi sedikit sehingga mereka 
menemuinya dengan tanpa disadari. Karena, jika mereka 
mengetahui dan sadar di saat azab menimpa mereka 
dalam keadaan bergelimang maksiat (penentangan) dan 
tetap yakin dengan angan-angan mereka. Sedang istidraj 
sendiri adalah perpindahan dari satu kondisi ke kondisi 
yang lain seperti tangga. Dan di antaranya dikatakan, 
bahwa darajah ia adalah turun secara berangsur-angsur 
(manzilah bada manzilah).'” 


Istighatsah Gë baca ghatsa 


Istasgaa (AL) 
Firman-Nya: 


sl e e ai Gd DEA . HR EE r 

las Del Was ang) E Ka SI 
© SEA 

“Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk 


kaumnya, lalu Kami berfirman: “Pukullah batu itu 
dengan tongkatmu.” 


187 Tafsir Al-Gurtubi, jilid 9 juz 18 hlm. 164 

188 Al-Jurjani, Asy-Syarif Ali Muhammad, Kitab At-Tariifaat, Daar Al-Fikr 
Jakarta (t.t) hlm. 20: Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istidraj 
didefinisikan dengan “keadaan yang luar biasa yang diberikan oleh 
Allah & kepada orang kafir sebagai ujian sehingga mereka takabbur 
dan lupa diri kepada Tuhan, seperti Firaun Qarun". Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Cet ke-4 (1995), Balai Pustaka, hlm. 390 entri:. Istidraj 

189 Haatsiyah Ash-Shaawiy alaa Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 233 

190 Lihat, An-Nukat wa Al-Uyuun Tafsir Al-Maawardi, juz 6 hlm. 72 


Keterangan: 


Istasgaa: meminta minum di kala tidak ada air atau 
persediaan air hampir habis. Pengertian ini sama dengan 
bait syair yang dikatakan oleh Abu Thaib pada saat memuji 
Rasulullah # yang oleh Abu Thalib perasaan kagum ini 
dituangkan dalam bentuk syair yang berbunyi: 


A Si taae géi des 
“Putih rupawan, sampai mendung pun 


menurunkan air karenanya. 


Beliau pecinta anak-anak yatim dan 
pelindung para janda.”” 


Istafziz $ yah) 
Firman-Nya: 


O pa piis HA ya Eh 
“Dan perdayakanlah siapa saja di antara yang engkau 
sanggup dengan suaramu (yang memukau), (Al-Israa: 
64) 

Keterangan: 


Istafizzu, ialah membuat gelisah. Seperti firman-Nya: 


& RK wa E H As le 

À Al Ki EE LE Ki 

“Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir mem- 

buatmu gelisah di negeri (Mekkah) ini.” (Al-Israa': 76) 
Dan firman-Nya: 


BCEE 
ME SARA 


“Kemudian (Firaun) hendak mengusir mereka (Musa 
dan pengikut-pengikutnya) dari bumi (Mesir) itu, Maka 
Kami tenggelamkan ia (Firaun) serta orang-orang yang 
bersama-sama ia seluruhnya.” (Al-Israa: 103) 


Maka, Yastafizzuhum maksudnya ialah mengusir 
mereka dengan cara melakukan pembunuhan atau 
memusnahkan mereka dari dalam negeri.'? Dinyatakan: 


3G... 


2 SAR YA SA KAI ann “mengeluarkan (mengusir) dari 
rumahnya”. Dan al-mustafizzu Gah adalah isim fail 
(pelaku), artinya “duduk dengan tidak tenang”.'” 


191 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 125 

192 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 102: Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 
393 

193 Kamus Al-Munawwir, hlm. 1053 
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Istigaamah (GG 
Firman Allah: 


EIER 


OPEN Yi Kadi 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan 
kami adalah Allah” kemudia mereka meneguhkan 
pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada 
mereka (dengan mengatakan): janganlah kamu merasa 
takut dan janganlah kamu merasa sedih.” (Fushshilat: 
30) 

Keterangan: 


Ibnu Abbas mengomentari ayat tersebut: “Maka 
tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana 
diperintahkan kepadamu”. 

Selanjutnya beliau mengatakan: “Tidak ada sebuah 
ayat dari ayat-ayat Juran yang diturunkan kepada 
Rasulullah # yang lebih dasyat dan lebih berat bagi beliau 
selain ayat tersebut”. 

Ustadz Abdul Oashim Al-Ousyairi berkata: “Istiqamah 
merupakan sebuah derajat yang menunjukkan kalau 
seseorang akan mencapai puncak kesempurnaan 
istigamah menghasilkan kebaikan yang banyak, maka 
barangsiapa tidak mampu untuk beristigamah maka 
usahanya sia-sia dan jerih payahnya saat itu telah gagal”. 

Selanjutnya dikatakan pula: 


“Disebutkan bahwa beristigamah tidak akan mampu 
dipraktikkan kecuali oleh orang-orang besar. Karena 
istigamah tidak dapat disamakan dengan hal-hal yang 
sudah lumrah. Istigamah bukan cara yang bersifat 
formalitas maupun adat istiadat, sebab yang dimaksud 
istiqamah ialah berdiri dihadapan Allah & dengan 
kejujuran” '4 


A Ze 
Al-Istimbath (LI) 
Kata ini hanya dimuat satu kali, dan terdapat pada 
Surat An-Nisaa' d 83, > yang berbunyi: 


1. > a e 25 3 2, st - 
KR a Ai áy JA Ba aa 
ail LA TK EE ACEN 


194 Terjemah Syarah Shahih Muslim li An-Nawawi, oleh Wawan Djunaedi 
Soffandi, S.Ag, Bab XIII: Akumulasi Sifat-sifat Islam, hlm. 485-486: 
Mustagim, Cetakan Pertama, Rajab 1423 H/Oktober 2002 


Yi za 2 msi 


Al ara Isi; 


32 s» 
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SANA PE 


Dan apabila datang kepada mereka suatu berita 
tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu 
menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkan 
kepada rasul dan ulil amri di antara mereka, tentulah 
orang-orang yang ingin mengetahui kebenarannya dari 
mereka. Kalau tidaklah karena Tuhanmu dan rahmat 
Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikuti setan, 
kecuali sebagian kecil saja di antara kamu. (An-Nisaa: 
83) 
gege 
Bunyi ayat age SBS Gp At Orang-orang yang 
ingin Ie ana bag pan kebenaran di antara mereka. Maknanya, 
yastakhrijuuna minhum yakni wazan istif aal dari D 
ISS (aku mengeluarkannya seperti ini). Dan ai LA, 
berarti al-mustanbath (keluar dari mata air, sumber mata 
air). Dan KS 4:3 (yakni, warna putih pada perut kuda 
di bawah ketiaknya). Dan di antaranya an-nabthu adalah 
al-maruufuun (kelompok orang-orang yang mengetahui 
kearifan).'” 


Istawaa (s 5.) 
Firman-Nya: 


JS A0 KOS ya ea engan D 
SEENEN 


“Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah 
berada di atas bahtera itu maka ucapkanlah: “segala 
puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari 
orang-orang yang zalim.” (Al-Mu'minun: 28) 
Keterangan 


Istawaita: kamu naik." dan juga berarti berlabuh, 
seperti firman-Nya: Gy E Zë: dan bahtera 
pun berlabuh di bukit judi. ... (Huud: 44) 

Adapun firman-Nya; Sa AS Su yui & Vis 
SE sj EK uls, (Al-Oashaash: 14) Maka, 
al-istiwa' maksudnya ialah kesempurnaan akal. Hal 
ini dengan melihat pada perbedaan iklim, zaman, dan 
keadaan.” Maksudnya, setelah Musa 8 cukup umur 
dan sempurna akalnya, Kami berikan kepadanya hikmah 
(kenabian) dan pengetahuan. 


Istawa' juga berarti “menguasai” (istawla', dy 
seperti kata penyair: 


195 Mujam Mufradaat Alfaazh Al- Quran, hlm. 502 
196 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 17 
197 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 42 


nn 


Zu gp Srel, E Lee, AN 
IA pa HL É 


“Bisyr telah menguasai Irak tanpa 
pedang dan pertumpahan darah." 


Asy-Syaukani menjelaskan bahwa armi menurut 
bahasa, adalah 44:4. GG Jixz2Wkelurusan dan keseim- 
bangan). Dikatakan di dalam Al-Kasysyaaf dipakai 
untuk sesuatu yang berada di tempat yang tinggi(posisi, 
kedudukan yang tinggi)” Misalnya dikatakan, S7 
assé E AU, raja duduk di atas singgasananya, yakni 
raja itu berkuasa.'? Seperti firman-Nya: MN de YK GET 

Sy! (Thaaha: 5). Yakni, Ar-Rahman, Allah 25 adalah 
berkuasa. 


Israar (Yap) 
Firman-Nya: 


One buah Sei 
“Dan aku menyeru mereka lagi dengan terang-terangan 
dan dengan diam-diam.” (Nuh: 9) 
Keterangan: 
bat Secara diam-diam. Yakni, kata yang menyifati 
keadaan Nabi Nuh a ketika menyeru kaumnya. 
Lawannya ES (terang-terangan). 


Assasa EK 


Ar-Razi menjelaskan bahwa Sr dengan di- 
dhammah-kan, artinya dasar bangunan (ashlul-binaa). 
Begitu pula, HE dan SAN dengan di-fathah-kan 
keduanya dan dibaca GEES Sedang jamak dari KA | 
adalah ZA dengan di- kasrah -kan “alif "nya, dan 
jamak dari AGAN adalah „y~, dengan didhamtnahkan 
keduannya: dan jamak dari SCH ialah ZC), dengan 
dibaca panjang “alif "nya. Seperti firman-Nya: 


ap, BI. Ee AS Aaen a ef 
ORI adal KIT AE Lau yam 
“Orang yang mendirikan bangunannya atas dasar 
takwa kepada Allah dan keridhahan-(Nya).” (At- 


Taubah: 109) 


Aer ( ER 


Firman-Nya: 


198 Lifat, Fath Al-Oadiir, jilid 1 hlm. 60; Kamus al-Munawwir, 186 

199 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 8 him. 168; penjelasan tersebut diambil 
dari Surat Al-Araaf: 54) 

200 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 16, maddak, —) 


E 


@ P Bi ya 255 
“Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan 
persendian tubuh mereka. ...” (Al-Insan: 28) 
Keterangan: 
 Asrahum, ialah BE 343, “tubuh yang kuat” dan ZA Ä 
GT, ialah kuda yang bertubuh kuat." 


Asra (s ERR 
Firman-Nya: 
EE 


OI mi Sid 


“Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba- 
Nya pada suatu malam dari Al-Masjidil Haram ke 
Al-Masjidil Agsha.” (Al-Isra: 1) 

Keterangan: 


Al-Isra' besch dari asra “berjalan di malezi hari” 
Dikatakan s7: dan $ YA seperti halnya (42 dan ea 
(memberi minum). Keduanya adalah dua macam lughat. 
Pendapat lain mengatakan $7), ialah berjalan di permulaan 
malam, karena al-isra' hanya terjadi pada malam hari. 

Az-Zujaj mengatakan makna yi EH E adalah 
memperjalankan hamba-Ku, yakni Muhammad, pada 
malam hari. Berdasarkan pengertian tersebut maka cs A 
bermakna 7 (memperjalankan). Selanjutnya Allah 
mengatakan (hamba-Nya) dan tidak mengatakan Sëch 
atau du atau Ai karena sebagai bentuk pemuliaan 
terhadap beliau SAW.”” Baca sayran 


Israaf (S5) 

Israf artinya “melampaui batas’, “berlebih- lebihan". 
Israf adalah kata bentuk mashdar dari HA A AA BA 
dan isim fa'il (pelaku)nya disebut musrifun ($ rawa). Kata 
israf menerangkan buruknya perilaku baik berkanaan 
dengan makanan atau i'tigad. Baca: musrifiin. 


Asaathiir ( SACH 


Firman-Nya: 


O SI ab) Ela aka (13 SI 
“Yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, 


ia berkata: “Itu adalah dongengan orang-orang yang 
dahulu.” (Al-Muthaffifiin: 13) 


201 Ghariib Al-Qur'an wa Tafsiiruhu, hlm. 194: Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 210 
202 Tafsir Fath Al-Qadir (terjemah), jilid 6 hlm. 485, 486, 487 
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Keterangan: 

Asaathiir, bentuk tunggalnya 5 SUN 335 AA yakni, 
SAI (kebohongan-kebohongan).” Dan, SI ALLI 
adalah ungkapan orang-orang yang takabbur, yang 
membela adat nenek moyangnya tatkala datang seruan dari 
para nabi dan rasul Tuhan. Sedang, asaathiirul awwaaliin 
dalam ayat tersebut ialah dongengan-dongengan orang- 
orang terdahulu yang diambil oleh Muhammad dari 
sebagian mereka. 

Yakni, asaathiirul awwaliin dimaksudkan dengan cerita 
orang-orang terdahulu dan kebatilan-kebatilan mere 


Asaf (Lil) 

Firman-Nya: 

pa — ef, BK > P 2 de YTT 
DEA ae pan Kal Ú packe Gi 
“Maka tatkala mereka membuat Kami murka. Kami 
menghukum mereka lalu Kami tenggelamkan mereka 
semuanya (di laut)” (Az-Zukhruf: 55) 
Keterangan: 


Ibnu Manzhur menjelaskan al-asaf adalah 3 SCH 
iii; sg (berlebihan dalam kesedihan dan perataan 
marah). Dan dinyatakan:, 21 3 AG), 3 Se SA Ya 
AE E sedangkan bentuk jamaknya : adalah fiá. 206 
Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa Ú sala, pada ayat 
tersebut adalah mereka membuat Kami marah dan murka. 
Ar-Raghib mengatakan, bahwa al-asfa, artinya “sedih 
bercampur marah” Dan kadang-kadang diucapkan untuk 
arti salah satunya, yakni sedih atau marah. Adapun arti 
yang sebenarnya adalah “bergolaknya darah dari dalam 
jantung, karena ingin membalas dendam.” Apabila hal 
itu terjadi terhadap orang yang lebih rendah maka darah 
itu memancar, sehingga menjadi bentuk kemarahan. 
Sedangkan bila terjadi terhadap orang yang lebih tinggi, 
maka darah itu tertahan sehingga membekaskan bentuk 
kesedihan.” 


Firman-Nya: 


Vi Tolak dai 


203 203 Shahih Al-Bukh Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 131 

204 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 74: kata asaathiirul awwaliin juga 
tertera di dalam Surat Al-Ar'aam ayat 25, Imam Az-Zarkasyi menjelaskan 
bahwa asaathiirul awwaliin adalah An-Nadhar bin Al-Harits bin Kaldah, 
bahwa ia pernah pergi ke negeri Persia, lalu belajar kepada para pendeta, 
kemudian datang kembali lalu berkata: Aku akan ceritakan kepadamu 
cerita yang lebih baik dari yang dikabarkan oleh Muhammad yang 
bersumber dari dongengan-dongan. Lihat, Al-Burhan fi Uluum Al- 
Quran, juz 1 hlm. 157 

205 Lihat, An-Nukah wa Al-Uyuun Tafsir Al-Maawardi, juz 6 hlm, 66 

206 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arab, jilid 9 hlm. 5 maddah 3, — H 

207 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 him. 95 
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KEEN Vigo 


“Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh 
dirimu karena bersedih hati sesudah mereka berpaling, 
sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini 
(Al-Guran)” (Al-Kahfi: 6) 

Al-asif. sedih, bisa juga berarti marah: Orang mengata- 
kan, CS A Zo Sc, “ia sedih dan menyesal atas pintunya 
yang rusak" Kata kerja (fil) dari asif adalah seperti al- 
ghadhab, az-zinay dan al-ma'na, yaitu asifa, ghadhiba dan 
zana (aslinya zaniya) dan ana (aslinya aniya). Fi'il-fi'il 
itu bisa dijadikan mutaaddi (dijadikan bentuk transitif) 
dengan menambahkan hamzah pada awalnya, seperti 
itiz, “saya membikinnya marah” pemakaian kata al-asif 
FEH arti sedih.” 


Asfaaran (ÉS) 

Firman-Nya: 

e ve Ä ee wf ef ce Ta D Zo 3. 

PA Pe da ana oa 
Oni kasi 
“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya 
Taurat kemudian mereka tiada memikulnya adalah 
seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal.” 
(Al-Jumu'ah: 5) 


Keterangan: 


As-sufr adalah al-kitab yang menerangkan tentang 
hakikat-hakikat sesuatu, dan jamaknya adalah asfaar. 
Dikhususkan kata al-asfaar dalam ayat tersebut sebagai 
peringatan bahwa Taurat meskipun membenarkan apa 
yang ada padanya maka orang yang bodoh hampir 
dipastikan tidak dapat memberikan penerangan dengan- 
nya seperti keledai yang membawa kitab tersebut.2” 


Aslihah GJ 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa cl adaah 
setiap alat yang dipergunakan untuk berperang seperti 
pedang, pisau, pistol dan senapan lain dari persenjataan 
modern.? Seperti yang terdapat di dalam firman-Nya: 


208 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 70: lihat juga pada jilid 5 juz 13 hlm. 25: (lihat Yusuf 
84 dan arti marah, terdapat pada Surat Az-Zukhruf, 43: 55) Lihat juga, 
pada Surat Al-Araaf: 150 

209 Mu'jam Mufradaat Alfaazhil Al-Quran, hlm. 239, lihat juga, Mu'jam 
Al-Wasiith, juz 1 bab sin him. 433; menurut Al-Wasithi di dalam kitab 
Al-Irsyaad, bahwa asfaar adalah bahasa Suryani, yang artinya kitab- 
kitab (al-kutub), dan ada juga yang mengatakan bahwa ia adalah bahasa 
Nabthi, demikian yang diriwayatkan oleh Abi Hatim dari Adh-Dhahhak. 
Lihat, As-Suyuthi, Al-Itgaan fi Uluumil Quran, juz 2 hlm. 109 

210 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 138 
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ADI KAA 


“Menyandang senjata mereka.” (An-Nisaa: 102) 


Al- Islaam (E. 20 


Firman-Nya: 


Za oi WA SE gr y PERE SZ 
gA i kan EN l e Ga A 


LEE Z 


Erd Kala LG AA ya JSL 


“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah 
hanyalah Islam. tiada berselisih orang-orang yang telah 
diberi Al-Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan 
kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di 
antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat- 
ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat 
hisab-Nya.” (Ali Imran: 19) 

Keterangan: 

Al-Islam adalah 3% 1224, A äh: SAN oft 
(tunduk dan menerima ajaran yang dibawa Muhammad 
46).?! Ayat tersebut menjelaskan bahwa hanya Islam 
sebagai agama yang dishahkan oleh Allah. Yang demikian 
itu karena agama-agama lain, Yahudi dan Nasrani, 
telah banyak penyimpangan dan perubahan di dalam 
kitabnya. Di samping baghyan (“tama”, “dengki”) menjadi 
tabiat mereka, ayat lain juga meggambarkannya dengan 
pernyataan, yuharrifunal kalimah min badi mawaadhi'ihi 
(“mengubah kalimat-kalimat dari tempatnya) An-Nisa: 
46). 

Kata Islam erat kaitannya dengan kata Iman. Ibnu 
Umar meriwayatkan dari ayahnya, Umar bin Khatthab: 


riese ER 


KINI Si SG yap 
EEN NA Na AD A A 


Mai ES 
IP OA 
cal ge g GEI 

EE 
“Dari Ibnu “Umar dari Nabi # telah bersabda, 


“Islam didirikan atas lima: bersaksi bahwa tidaka 
ada tuhan selain Allah dan bahwasanya Muhammad 


211 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab sin htm. 446 
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adalah hamba dan rasul-Nya, mengerjakan shalat, 
mengeluarkan zakat, berhaji ke Baitullah, dan berpuasa 
di bulan Ramadhan.” 


Ibnu Umar juga meriwayatkan hadis yang senada, di 
mana kalimat syahadatan an laa ilaaha illallaah wa anna 
Muhammadan abduhu wa rasuuluh dengan menggunakan 
ungkapan: 4533 Lu Siz; 3 401 AA A 2? Sedangkan riwayat 
dari Sa'id bin ‘Ubadah menggunakan ungkapan, 155 A. E 
ani, (hendaklah mengesakan Allah saja)?" 

Dari keterangan tersebut syahadat dapat ditafsirkan 
dengan hanya menyembah Allah dan mengkufuri sesem- 
bahan selain-Nya, sebagai wujud dari bertauhid kepada- 
Nya. 

Sedangkan beberapa ayat yang menjelaskan untuk 
masuk Islam dan beriman Ta Muhammad 26, adalah: 


yA 


@ KE PM a45 EA ob 
“Jika mereka masuk Islam, Sesungguhnya mereka telah 
mendapat petunjuk.“ (Ali Imran: 20) 
Atau perintah beriman kepada Nabi Muhammad #£: 

AS IN SY naa LI Bas ll als? 

“Dan hendaklah kamu beriman kepada apa yang telah 
Aku turunkan , menyetujui apa yanga ada padamu: 
dan janganlah kamu jadi orang-oranmg yang mula- 
mula kafir kepadanya.” (Al-Bagarah: 41) Baca: Salaam, 
Ad-Diin 


Al-Asmaa' GS 


Firman-Nya: 

i2 222-2 Zå 

& ke ge lung 
D AA un NK >Í EP Ae 

éch Ol el BCE 


Dan Dia mengajarkan Adam nama-nama (benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada 

para malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku 

nama-nama benda itu jika kamu memang orang-orang 

yang benar” (Al-Bagarah: 31) 

Keterangan: 

Al-Asmaa' (NS): Nama-nama benda. Sengaja 
digunakan istilah asma’ karena hubungannya kuat antara 
yang menamakan dan yang dinamai, di samping itu 


212 Lihat Syarah Muslim H An-Nawawi, juz I hlm. 176-177, Al-Mathbaah 
Al-Mishriyah, tahun 1424 H. 
213 Syarah Muslim li An-Nawawi, Bab Bayaan Arkaan Islam wa Duaa'imuhu, 
Al-Mathbaah Al-Mishriyyah, 1424 H, juz 1 hlm. 176-177. 
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berfaedah, agar mudah mernahaminya. Sebab, bagaimana- 
pun juga, bahwa ilmu yang hakiki adalah pemahaman 
terhadap pengetahuan. 

Selanjutnya, kata asmaa' yang tertera pada ayat di 
atas, kaitannya dengan pengajaran yang dilakukan Allah 
terhadap Nabi Adam #& mengenai berbagai makhluk 
ciptaan-Nya. Maka Allah memberinya ilham untuk 
mengetahui eksistensi atas nama-nama tersebut, baik 
mengenai keistemewaan, ciri khas dan istilah-istilah 
yang dipakai. Sekalipun istilah yang dipakai oleh Al- 
Ouran adalah “Allama (pengertiannya, memberi ilmu 
secara bertahap). Tetapi secara rasional, lafazh ‘allama 
menunjukkan memberi ilmu pengetahuan sekaligus, 
bukannya secara bertahap.” 


Kata asma' yang berarti sifat-sifat, di antaranya 
ungkapan aa “sebutkanlah sifat-sifat sesembahan 
mereka”, yang tertera pada bunyi ayat: 


EE E GC CHE CHE NEE 
Pu ZIEL 
-<2 oí 


AUDIART aia P Ki A 


DANG 


“Maka Apakah Tuhan yang menjaga Setiap diri 
terhadap apa yang diperbuatnya (sama dengan yang 
tidak demikian sifatnya)? mereka menjadikan beberapa 
sekutu bagi Allah. Katakanlah: “Sebutkanlah sifat-sifat 
mereka itu”. atau Apakah kamu hendak memberitakan 
kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya di bumi.” 
(Ar-Rad: 33) 

Sedangkan asmaa' yang dimaksudkan dengan nama- 
nama sesembahan yang diada-adakan oleh nenek moyang, 
misalnya: 

O Ha Sila TU) dl 

“Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan 

bapak-bapak kamu mengada-adakannya.” (An-Najm: 

23) 

Artinya sebuah nama ism dan asma' tidak terepas 
dari sifat-sifat pokok dan ciri-cirinya yang dengannya ia 
mempunyai sebutan yang membedakan atara satu dengan 
lainnya. 


Al-Asmaa'ul Husna ( AI AAA) 
Firman-Nya: 


ECKE 


214 Tafsir al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 82 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


“Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia. Dia mempunyai al-asmad'ul husna 
(nama-nama yang baik)” (Thaaha: 8) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa kata asma' di 
dalam al-asmaa'ul husna ialah sifat-sifat." Sedangkan 
kata Al-Husna adalah kata muannas dari al-ahsan, yang 
terbaik. Sebagaimana yang tertera di dalam Surat Thaaha 
ayat 8 di atas. '' Baca: Allah. 


Aasin (al) 


Firman-Nya: 


“Sungai dari air yang tidak berubah rasa dan baunya. 

(Muhammad: 15) 

Keterangan: 

Aasinun (3-9, artinya berubah rasa dan bau karena 
lama tidak mengalir. Adapun fa'ilnya adalah 7,214 dan “| 
(huruf sin difathahkan, wazannya sama dengan dharaba 
dan nashara. Atau dikasrahkan seperti halnya Ae "7" 


Uswah Gb 


Firman-Nya: 


Senin SE CEK AN 
“Sesungguhnya telah ada suri teladan yang baik bagimu 
pada Ibrahim.” (Al-Mumtahanah: 4) 


Keterangan: 


Ze 


Al-uswah sama dengan cl artinya orang yang 
ditiru, seperti halnya $; 734i adalah orang yang diikuti. 
Sedang jamak dari SE adalah Li?" Uswatun hasanah 
pada ayat tersebut ditujukan kepada Ibrahim 28. 


Aswirah (53 2551) 
Firman-Nya: 


“Mengapa tidak dipakaikan kepadanya gelang dari 
emas atau malaikat datang bersama-sama dia untuk 
mengiringkannya?” (Az-Zukhrutf: 53) 


215 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 94 

216 ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 94 

217 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 57 

218 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 17 maddah,\ „i; Shafwaah At- Tafaasiir, 
jilid 3 hlm. 360: Baca Al-Baghdhaau 


Keterangan: 


5 SAN adalah kata jamak : dari 73, artinya “gelang” 
Wasannya sama dengan 5 GË yang merupakan jamak 
dari 5G. Mujahid mengatakan, yang demikian itu apabila 
mereka menobatkan dua buah gelang dan mengalungkan 
sebuah kalung dari emas, sebagai tanda kebesarannya.”” 


Al-Aswaag (S3) 
Firman-Nya: 


“Dan tidak Kami mengutus para rasul sebelummu, 
melainkan mereka sungguh memakan makanan dan 
berjalan di pasar” (Al-Furgan: 20) 

Keterangan: 


Aswaag, adalah kata jamak, dari suug (3 352), “pasar” 
Ayat tersebut hendak menjelaskan bahwa Muhammad #£. 
meski memiliki kelebihan menerima wahyu, ia juga tetap 
berjalan-jalan di pasar sebagaimana layaknya manusia 
pada umumnya. 


Isytaraa (SAM) 

Isytara, “menjual”, atau membeli. Menjual atau membeli 
adalah menukar sesuatu dengan sesuatu yang atas dasar 
suka. Makna menjual juga berarti menukar sesuatu 
yang bernilai tinggi dengan sesuatu bernilai rendah, dan 
dinyatakan dengan menggelapkan fitrah diri. Sedangkan 
menjual sesuatu yang bernilai rendah denga sesuatu yang 
bernilai tinggi adalah yang berjalan di atas fitrahnya. 

Berikut penjelasan kata isytara yang tertera disejumlah 
ayat: 

1) Membeli kehidupan dunia dengan akhirat, yakni 
beriman sebagian dan kufur sebagaian terhadap Al- 

Qur'an. 


Se A" ei 1 EA? A 3 

HIU gil yita zl A 

@ SE - 5 ch ER Sial 3327 SE 

“Itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia 

dengan (kehidupan) akhirat, Maka tidak akan diringan- 

kan siksa mereka dan mereka tidak akan ditolong.” 

(Al-Bagarah: 85) 

2) Menjual diri dengan kekufuran, di antaranya meng- 

agungkan baghyan, dengki dan iri hati. 


219 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 9 juz 25 hlm. 95 


3) 


4) 


we 


Pe 
ua oya AN 


wa? 


E p i2 ” ky - » 

ASN bas US ai ps PA 
EA Ae AS lee Ae 
O i oE 


“Alangkah buruknya (hasil perbuatan) mereka yang 
menjual dirinya sendiri dengan kekafiran kepada apa 
yang telah diturunkan Allah, karena dengki bahwa 
Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya. karena 
itu mereka mendapat murka sesudah (mendapat) 
kemurkaan. dan untuk orang-orang kafir siksaan yang 
menghinakan.” (Al-Baqarah: 90) 

Menjual diri dengan surga, yakni orang-orang 
mukmin. 


WAF zÄ — LETA SH 


Bh EE 
ER Ai e A det SÄI A 
JA nat AG le e ó dats 
Lab al ais A Ze AE 
SAN a KT BIG ell He 

Ol 


“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang 
mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan 
surga untuk mereka. mereka berperang pada jalan 
Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah 
menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, 
Injil dan Al-Qur'an. dan siapakah yang lebih menepati 
janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah 
dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan 
itulah kemenangan yang besar” (At-Taubah: 111) 


Membeli kesesatan dengan petunjuk, yakni orang- 
orang munafik dengan hatinya yang berpenyakit, 
Surat Al-Bagarah ayat 8-16: 


ci eo Ges SE o Ge ba 


BR KËNT 


H 


Lag a 


ya d: nan 
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Ts 


3 Uya At ASI IA ai 
VI S5 O sae IE ta gA 
O ó aa JAS sl OI 


Pd 
kt 


GA AR ya An E AI 
Sa HE ME Gala D 
KE 

Gr HE ILI AI 


r 


Lë Kena JIE, 


2 AN 


Bat 
Dls 


- 
H 


LSI Gaas UI 


a A bg, o 3 >z or AGI srs A az 
E eg 
ER , E 


AAS > A H 
LE LG SE ëch sii E 


NET 

SR 

“Di antara manusia ada yang mengatakan: “Kami 
beriman kepada Allah dan hari kemudian,” pada hal 
mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman. Mereka hendak menipu Allah dan orang- 
orang yang beriman, Padahal mereka hanya menipu 
dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar. Dalam hati 
mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya: 
dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka 
berdusta, Dan bila dikatakan kepada mereka?” Janganlah 
kamu membuat kerusakan di muka bumi”. mereka 
menjawab: “Sesungguhnya Kami orang-orang yang 
Mengadakan perbaikan.” Ingatlah, Sesungguhnya 
mereka Itulah orang-orang yang membuat kerusakan, 
tetapi mereka tidak sadar. Apabila dikatakan kepada 
mereka: “Berimanlah kamu sebagaimana orang-orang 
lain telah beriman.” mereka menjawab: “Akan beriman- 
kah Kami sebagaimana orang-orang yang bodoh itu 
telah beriman?” Ingatlah, Sesungguhnya merekalah 
orang-orang yang bodoh, tetapi mereka tidak tahu. 
Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang 
beriman, mereka mengatakan: “Kami telah beriman”. 
dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan 
mereka, mereka mengatakan: “Sesungguhnya Kami 
sependirian dengan kamu, Kami hanyalah berolok- 
olok” Allah akan (membalas) olok-olokan mereka 


5) 


dan membiarkan mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan mereka. Mereka Itulah orang yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk, Maka tidaklah beruntung 
perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat 
petunjuk. (Al-Bagarah: 8-16) 
Menjual ayat-ayat Allah dengan harga yang sedikit, 

yakni orang-orang fasik Surat At-Taubah ayat 8-9: 


E PIR ye PE ar: bias ob AS GER 
13,3 BG EN GE HA) D Ji 


a i; EK 


LA aka, yg hizi SUS 
SE 


“Bagaimana bisa (ada Perjanjian dari sisi Allah dan 
Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin), padahal 
jika mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu, 
mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan 
terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) 
perjanjian. mereka menyenangkan hatimu dengan 
mulutnya, sedang hatinya menolak. dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik (tidak menepati 
perjanjian). Mereka menukarkan ayat-ayat Allah 
dengan harga yang sedikit, lalu mereka menghalangi 
(manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang mereka kerjakan itu.” 


Euu 


Asyihhah (Ash 


Firman-Nya: 
E) A we PA H $ 2. DK al e Lë Z 
Sa SAS Liege 


Zu Al A SS SA 


de Sc Sa Sila 
opein 


Mereka bakhil terhadapmu apabila datang ketakutan 
(bahaya), kamu lihat mereka itu memandang 
kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti 
orang yang pingsan karena akan mati, dan apabila 
ketakutan telah hilang, mereka mencaci kamu dengan 
lidah yang tajam, sedang mereka bakhil untuk berbuat 
kebaikan” (Al-Ahzaab: 19) 
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La 


Keterangan: 

Asyihhah adalah bentuk jamak, dan bentuk tunggal- 
nya adalah Zei artinya kikir tidak mau menolong 
dan tidak pula mau memberikan manfaat (bantuan). 
Sedangkan EH Ei GA pada ayat tersebut di atas 
ialah sangat bakhil dan sangat mengharapkan ganimah 
(rampasan perang). 


Asyuddahu GA) 


Firman-Nya: 


Pusu Le Ss s sjh siak 


“Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, 
Kami berikan kepadanya Hikmah (kenabian) dan 
pengetahuan.” (Al-Qashash :14) 


Keterangan: 


Asyudda (51) adalah kata dalam bentuk jamak dari 
spiddatun, sebagaimana kata ar'um dan ni'mah. Asyiddatun, 
berarti kekuatan dan kekerasan. Maka buluughul asyiddah, 
berarti sempurnanya kekuatan jasmani dan habisnya 
pertumbuhan yang dipandang.?' 


Al- -Asyuddahu yang tertera di dalam Surat Al- Anaam 
aya 152 (ds & gai æ gi JUNE, 
451) ialah masa seseorang mencapai pengalaman SEH 
KOFIA Dan ukuran kedewasannya, minimal telah 
bermimpi dan keluar mani yang merupakan permualaan 
umur dewasa.??? Sedang, Al- asyuddu yang tertera di Ee 


$ AR "WÉI 


Surat Al-Hajj ayat 5 (ii SE KE a 
berarti kekuatan.?? 


Al-Asyir C1) 


Firman-Nya: 


SANI DÉS á É óla 


“Kelak mereka akan mengetahui siapakah yang 
sebenarnya amat pendusta lagi sombong.” (Al-Qamar: 
26) 


Keterangan: 


Imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa al-asyir 
mempunyai tiga makna, yakni: 1) bahwa al-asyir adalah 
yang besar kedustaannya (al-azhiimul-kadzib), demikian 
menurut As-Sudi, 2) al-asyir adalah al-bathr (sombong), 


220 Al-Maraghi, Op CH. jilid 7 juz 21 hlm. 136 

221 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 42 

222 Ibid, jilid 3 juz 8 him. 69: al-asyuddu ialah al-iktimaal (sempurna). 
Dan dikatakan: tizi 3, yakni sempurna dan telah sampai kekuatannya. 
Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 476 

223 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 87 


dan 3) al-asyir adalah yang melewati batas terhadap 
kedudukan/pangkat yang tidak berhak disandangnya.” 


4 tz 
Asyraath (bizi) 
Firman-Nya: 
og fota o BS? gaan elt e 1x 
A5 ei ME Al SUN VI O 335 bai 


“Maka tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan 
hari kiamat (yaitu) kedatangannya kepada mereka 
dengan tiba-tiba, karena sesungguhnya telah datang 
tanda-tandanya.” (Muhammad: 18) 

Keterangan: 

Al-Asyraath (tanda-tanda), yaitu kata dari syarthun 
(huruf ra” di-fathah-kan atau disukunkan). Dengan 
pengertian inilah terdapat perkataan asyraathus saaah 
(tanda-tanda kiamat). Abu Aswad Ad-Duali berkata: 


Ae 0.1 arel af or 2x 
K EU arab Saad AS CS bý 
ASASI BIA la 445 
Jika kamu benar-benar telah mantap untuk memutuskan 


hubungan dengan kami, maka tanda-tanda dari awal 
putusnya hubungan ini sebenarnya telah mulai tampak.” 


Al-Asy'aar (GAY) 
Al-Asyaar yang berarti bulu kambing.” Kata ini tertera 
di dalam firman-Nya: 


Una Wiel at Ia réal) 533 
Oa dia Bi 


“Dan waktu kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) 
dari bulu domba, bulu onta dan bulu kambing, alat- 
alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) 
sampai waktu (tertentu) (An-Nahl: 80) 


Al-Asygaa (AS) 


Firman-Nya: 
kd D: v P3 a ier 
O AN 
“Dan orang-orang yang celaka (kafir) akan menjauhi- 
nya” (Al-Alaa: 11) 


224 An-Nukat wa Al-Uyuun ‘ala Tafsir Al-Maawardi, jilid 5 hlm. 415: 
menurut Imam Al-Maraghi 4291 adalah sangat sombong (Syadidul 
Bathar). Sedangkan al-bathar itu sendiri pada asalnya, “rasa takjub yang 
dialami oleh seseorang ketika menerima nikmat dengan sikap tidak baik 
dan tidak melaksanakan hak-haknya! Lihat, Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 9 
juz 27 hlm. 88 

225 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 12 hlm. 60 

226 Ibid, jilid 5 juz14 hlm. 120 
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Keterangan: 

Al-Asygaa yang tertera di dalam surat Al-A'laa tersebut 
maksudnya, orang kafir pembangkang yang tetap pada 
keingkaran dan keragu-raguannya (kafir militan).” 

Berikut maksud kata al-asyga dan asy-syugga di 
beberapa ayat : 


1) Asygaahaa yang tertera di dalam firman-Nya: L451 3! 


BUSI (Asy-Syams: 12) Maksudnya, orang yang paling 
celaka dari kaum Tsamud, yakni Oudar bin Saalif yang 
telah membunuh unta, alias Uhaimar Tsamud.?? 

2) Asyugga alaika: aku memasukkan kesulitan padamu.” 
Seperti firman-Nya: ALS SAI A Ll G3: maka aku 
tidak hendak memberati kamu. (Al- Oashash: 27) 

3) Ki ialah lebih keras, yakni, kata yang menyifati azab 
akhirat, sebagaimana firman-Nya: 351 : zaii Sad: 
Sesungguhnya azab akhirat adalah lebih keras. (Ar- 
Radu: 34) 

4) Firman-Nya: JI Í GOL Y: Tidak ada yang masuk 
ke dalamnya selain orang-orang yang paling celaka. 
(Al-Lail: 15) maka, al-asyga adalah orang-orang kafir 
karena mereka lebih celaka dari pada orang fasik, 
atau yang lebih berat kekafirannya dengan sebab 
memusuhi Rasulullah 4%. Dan dikatakan bahwa ia 
turun berkaitan dengan Al-Walid bin Al-Mughirah 
dan ‘Utbah bin Rabiah.” 


5) Fa tasyga, maksudnya, merasa susah dengan 
berbagai kesusahan dunia yang hampir tidak bisa 
dihitung karena banyaknya. 2 Seperti yang tertera di 
dalam firman-Nya: A3 Si ga LÉI A KE 
janganlah sekali-kali ia (setan) mengeluarkan kamu 
berdua dari surga, yang menyebabkan kamu menjadi 
celaka. (Thaaha: 117) yakni, kata yang menyifati 
keadaan Adam dan Hawa karena melanggar larangan 
Tuhannya dan mengikuti nasihat syetan, yang karena- 
nya keduanya dikeluarkan dari surga. Baca: Nashaha. 

6) Kata 455, “menyusahkan”, yang menjelaskan 
keberadaan Al-Ouran: SI Shi ERD GE Li 
Tidaklah Kami menurunkan Al-Ouran ini untuk 
menyusahkan kamu. (Thaaha: 2), karena kandungan isi 
di dalamnya tidak terdapat pertentangan, dan dengan 
bahasa arab yang jelas 
Berjihad di jalan Allah disebutkan dengan kata 

asy-syuggah (330. juga berarti perjalanan yang jauh 


227 Ibid, jilid 10juz 30 hlm. 125 

228 Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 991: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 
259 

129 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 48 

230 Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 him. 244 

231 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 157 
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(Geh 20.22 Yakni, tidak menguntungkan dan amat 
memberatkan, sebagai gambaran sifat orang-orang munafik: 
Kalau yang kamu seru kepada mereka itu keuntungan yang 
mudah diperoleh dan perjalanan yang tidak seberapa jauh, 
pastilah mereka mengikutimu, tetapi tempat yang dituju itu 
amat jauh oleh mereka. (At-Taubah: 41-42) 


Asykuu (K4) Tasytaki (S5) 
Firman-Nya: 


Yagub See Tenan Se SEN Allah 


aku mengadukan kesedihan dan kesusahanku, ... “ 

(Yusuf: 86) 

Keterangan: 

Ar-Razi menjelaskan bahwa KAA ialah mengerjakan 
suatu perbuatan yang dengannya sebagai jawaban 
terhadap apa yang dikeluhkannya, dan IKA) berarti 
mencelanya dari DEZ) dan juga dimaksudkan dengan 
melepaskan keluhannya dan menghilangkannya. Dan 
ISS, ESL, 564 , 365 ialah mengkhabarkan kondisi 
buruk yang menimpanya.” Dan cl SM, maksudnya 
mengembalikan kepada-Nya agar hilang keluhannya 
(kesusahannya).?“ Seperti firman-Nya: 


ei: A Za Sali 
OM d; 


“Sesungguhnya Allah telah mendengar Perkataan 
wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu 
tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 
Allah.” (Al-Mujadilah: 1) 


Isyma'azzat (244) 
Firman-Nya: 


e 


Ze 22 zt, "2 we 27 $ S4” 
Y pat os Al Sien Au) 233 DE 
kb 


“Dan apabila hanya nama Allah saja yang disebut, 

kesallah hati orang-orang yang tidak beriman kepada 

kehidupan akhirat.” (Az-Zumar: 45) 

Keterangan: 

Dinyatakan: Ah RÉI dan di antaranya ismi'zaazan 
(3131.32). Yakni, terasa sesak dan ingin lari darinya karena 


232 Mukhtaar Ash-Shihhaah, him. 346 maddah 35 A 
233 MukhtaarAsh -Shihhaah, hlm. 344 maddah à 3 
234 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 492 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


benci.” Kata tersebut menggambarkan kekesalan hati 
orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat tatkala nama Allah disebut-sebut. Sedang lawan 
katanya adalah al-istbsyar (yasytabsyiruun), yakni 
gembira, bergirang hatinya, lantaran nama sesembahan 
mereka disebut-sebut.” 


Asytamalat (244250) 
Firman-Nya: 


Je Z Ya yA 
PN ha HE 
Ga ES la: d 
Katakanlah: “Apakah dua yang jantan yang diharamkan 


Allah ataukah dua yang betina, ataukah yang ada dalam 
kandungan dua betinanya?” (Al-Anaam: 143) 


Keterangan: 

Dikatakan: ai J4), apabila menutupi seluruh 
tubuhnya hingga tidak tampak tangannya?” Dan bunyi 
ayat Maa isytamalat 'alaihil arhaami maksudnya ialah 
janin yang dikandung dalam rahim.” 

Sebagai kata yang menunjukkan arah dan posisi, asy- 
syimaal adalah lawan dari al-yamiin (kanan). Atau juga 
dengan makna “belakang”. misalnya ungkapan ayat ALS 
dl (Al-Haaggah: 25), maksudnya mengambil kitabnya 
dari belakang punggungnya.” 


Asyaara ( ah 


Firman-Nya: 

ch ul 
“Maka Maryam menunjuk kepada anaknya.” (Maryam: 
29) 


Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, asy-syuwaar adalah apa yang 
tampak dari kehidupan yang di-kinayah-kan tentang 
farji (kemaluan) sebagaimana di-kinayah-kan dengan 
harta benda. Maka dikatakan: 4; 235 , maksudnya aku 
melakukannya karena aku merasa malu seakan-akan Anda 
telah menampakkannya (yakni menampakkan farjinya). 


Dan 45551; LAN berarti aku mengeluarkan madunya.” 


236 Shafwaah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 83 

237 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 495 

238 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 50 

239 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him. 274: sedang 
jamaknya JA 3 [h 3 EXIL Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 495 

240 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 223 

241 Ibid, hlm. 277 


Ats-Tsa'alabi menjelaskan seputar bentuk-bentuk 
isyarat, yakni: isyarat dengan tangan, isyarat dengan 
kepala (mengangguk), isyarat dengan bibirnya, isyarat 
dengan bajunya, isyarat dengan memasukkan jari ke 
dalam (baju, mantel atau yang sejenisnya), isyarat dengan 
menggerakkan alisnya.” 


Ashbu (2.2) 


Firman-Nya: 


PAN 


— 


Zell 

“Tentu aku akan cenderung (memenuhi keinginan 

mereka)” (Yusuf: 33) 

Keterangan: 

Ibnu Al-Yazidi menjelaskan bahwa Ashbu (ell, 
adalah aku akan cenderung, menyukai dan condong, 
yakni, amalun (ah Dikatakan, Ai) JI ó, apabila ia 
cenderung kepada permainan, senda gurau.”” 


Al-Ishbaah eyi) 


Firman-Nya: í 


Ge 1. SA SE Za A z 

“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam 

untuk beristirahat” (Al-An'aam: 96) 

Keterangan: 

Al-Ishbaah: waktu shubuh. Dikatakan J43) Sch 
berarti ia memasuki waktu pagi.“ Ash-shubhu wa ash- 
shabbah (FSA) 3 gal) adalah permualaan siang yakni 
waktu memerahnya ufuq dengan adanya alis matahari. 


Ashaabi' (GAS? 
Firman-Nya: 


Ae yh E E -f g toez 

© ii Ó ol D pera 

“Mereka menyubat telinganya dengan anak jarinya.” 
(Al-Baqarah: 19) 


Keterangan: 


Ayat di atas adalah gambaran orang-orang yang 
sombong. Al-ishbu' adalah nama yang terdiri atas persendian 


242 Tentang kata al-isyaaraat, Ats-Tsaalabi menyebutkan macam-macamnya, 
yang antara lain: Isyarat dengan tangannya (+x 3), isyarat dengan 
menggerakkan alisnya (see 212), isyarat dengan kedua bibirnya (52 
4:15), isyarat dengan kepala, mengangguk (si Sc, isyarat dengan 
songkok bulatnyatix4—, ¿3 ), isyarat dengan menggerak-gerakkan 
bajunya (455 sc isyarat dengan memasukkan jari-jarinya kedalam, 
baik ke dalam saku baju, mantel atau lainnya (396 JE 3, 54 42). Lihat, 
Fiqh Al-Lughah wa Sirr Al-'Arabiyyah, Oitsmul Awwal, hlm. 194 

243 Ibnu Al-Yazidi, Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 84 

244 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 196 
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(as-sulaamay), kuku (azh-zhufuru), cakar (al-unmulah), 
daging yang mengelilingi kuku (al-uthrah), dan buku jari 
(al-burjumah). pada kuku, dan dipinjam untuk makna 
bekas, pengaruh secara hissiy, maka dikatakan Kp KE 
Sch menurut penilaianmu si fulan itu adalah sombong, 
seperti perkataan Anda, 3; le A0. kamu benar-benar ada 
dalam kekuasaannya.“ 


Ishr (po) 


Firman-Nya: 


z e zs to. HE 

Ore isi; Ska JG 

Allah berfirman: “Apakah kamu mengakui dan meneri- 

ma perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?” (Ali 
“Imraan: 81) 
Keterangan: 


Ash-Shabuni menjelaskan bahwal „o} adalah beban yang 
berat(ats-tsaglu wa syiddatu).™ Ibnul Yazidi mengatakan, 
bahwa PAN adalah menahan beban muatan yang tidak 
bisa terlepas dari beratnya kandungan.” Ishrii, adalah 
perjanjian-Ku (Gaas dan asal menurut lughat, adalah 
La, Az-Zamakhsyari mengatakan, bahwa dinamakan 
Sel karena bersifat menguatkan dan mengikat/ yasyuddu 
wa yuaggidu)? Yakni di anatara kata yang mengungkapkan 
perjanjian yang dipergunakan terhadap para nabi. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Dan (ingatlah) ketika 
Allah mengambil perjanjian dari para nabi. “Sungguh, 
apa saja yang Aku berikan kepadamu berupa Kitab dan 
hikmah, kemudian datang kepadamu seorang Rasul yang 
membenarkan apa yang ada padamu, niscaya kamu akan 
sungguh-sungguh beriman kepadanya dan menolongnya”. 
Allah berfirman: “Apakah kamu mengakui dan menerima 
perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?” Mereka 
mejawab: “Kami mengakui”. Allah berfirman: “Kalu begitu 
saksikanlah (hai para nabi) dan Aku menjadi saksi (pula) 
bersama kamu”. (Ali Imraan: 81) 


Al-Ashfaad Gen 


Firman-Nya : 


PERAK 
“Dan setan yang lain yang terikat dalam belenggu.” 
(Shaad: 38) 
Keterangan: 
Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 34291 adalah 


245 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm, 281-282 

246 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 180 

247 Ibnu Al-Yazidi, Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 39 
248 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 213 


42 e 


kata yang berbentuk jamak, dan bentuk mufradnya 
325, yakni membelenggu kedua tangannya hingga 
tengkukileher). Penyair mengatakan: 


FE STEET 
Kakak GI 


“Mereka membuat orang-orang tak mau merampas, 
menawan dan menjadikan raja-raja terbelenggu”? 


Begitu juga firman-Nya: 


DL Wa Ii oa 3 
“Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa 


pada hari itu diikat bersama-sama dengan belenggu.” 
(Ibrahim: 49) 


Ishthafaa ( ja) 


Firman-Nya: 


D EA el le JE AT 
“Katakanlah: “Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan 
atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. “ (An-Naml: 
59) 

Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa , SE. dalam 
ayat tersebut adalah jikhtaar, “pilihan”. Asalnya adalah 
SA yakni “menjadikan mereka bersih, murni dan tulus 
akhlaknya”? 

Al-ishthifa' ialah mengambil saringan (hasil) sesuatu. 
Sama maknanya dengan kata al-istishfaa', yang artinya 
menyaring (memilih).3' Pilihan Allah ditujukan kepada 
semua makhluk dari kalangan malaikat dan kalangan 
manusia, seperti dinyatakan: 445 SL) SUN za aa 
allt Allah memilih utusan-utusan-Nya dari malaikat dan 
dari manusia. (Al-Hajj: 75). 


Berikut objek yang dituju dalam penggunaan kata 
ishthafa yang tertera di sejumlah ayat: 


1) Berkenaan tentang diri Maryam: 


AE Éi A das KAS IE 3, 
O Im LA AE ahok AE: 


249 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 120 

250 Shafwaah At-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 197 

251 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 142, Ar-Raghib menjelaskan bahwa ash-shafaa' 
ialah menghilangkan sesuatu dari adanya campuran, di antaranya 
ash-shafay dipergunakan sebagai nama pada sebuah batu licin (al- 
hijaaratush shafiyah). Seperti, innash shafa wal marwah. tal-ayah). 
Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 291 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


nm 


Dan (ingatlah) tatkala malaikat Jibril berkata: “Sesung- 

guhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu 

dan melebihkan kamu atas segala wanita di dunia 

(yang semasa dengan kamu)”. (Ali Imran: 42) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan diterimanya Maryam 
sebagai hamba shaleh yang berkhidmat (menjadi pelayan) 
Baitul Magdis, padahal kedudukan tersebut hanya 
khusus untuk kaum laki-laki. Dan dipilihnya Maryam 
adalah adanya kekhususan yang dimilikinya, yaitu bisa 
melahirkan seorang Nabi tanpa disentuh oleh laki- 
laki. Pemilihan seperti ini tidaklah dinyatakan dengan 
perbuatan, tetapi dipersiapkan dan disediakan untuk 
kekhususan ini. Dalam hal ini, terkandung kesaksian yang 
membebaskan dirinya dari apa yang didakwakan oleh 
orang-orang Yahudi terhadap dirinya.” 


2) Berkenaan dengan sesembahan: 


” 
BS ET E Eck 
SIN Za IE, 


Och ëng? EEN 
© Ga 
Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak 


laki-laki sedang Dia sendiri mengambil anak-anak 
perempuan di antara para malaikat? (Al-Isra': 40) 


3) Berkenaan dengan agama: 


La H Pa Pata MPN MAA 
ag) Kl E cabol Au) òl 
Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu. 
(Al-Baqarah: 132 ) 


4) Berkenaan dengan Musa: 
ni via ÉI dE aik > | A dea JG 
Oa 


“Allah berfirman: “Hai Musa sesungguhnya Aku memilih 
(melebihkan) kamu dari manusia yang lain (di masamu) 
untuk membawa risalah-Ku dan untuk berbicara 
langsung dengan-Ku.” (Al-Araaf: 144) 

5) Berkenaan dengan Adam #8, Nuh %5, keluarga 
Ibrahim #5, dan keluarga Imran: 


Je Kanal Alen Ek GE A4 A 
© PAM E Ze 
“Sesungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga 


Ibrahim dan keluarga Imran melebihi segala umat (di 
masa mereka masing-masing). (Ali Imraan: 33) 


252 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 1 juz 3 hlm. 150 


6) berkenaan dengan diri Muhammad dan umatnya 
dalam Surat Fathir ayat 32: 


EE lech 


Ua Zu GE) Ze 


Kë 


Laien Tanba Hah “hi JS GA 
@ onsi ag: > aó ái Te ER 
KEE LG Le ts, WI y 


Berkenaan dengan tampilan ayat yang terakhir 
(Fathir: 32), Imam An-Nasafi (w. 710 H) menjelaskan 
di dalam kitab Tafsirnya bahwa ayat tersebut berbicara 
terhadap Muhammad, para sahabat dan umatnya. Allah 
$ memilihnya melebihi dari seluruh umat sebelumnya, 
karena beliau membenarkan para rasul sebelumnya 
berikut kitab-kitabnya, dan menjadi saksi atas semua 
umat. Selanjutnya ayat tersebut menjelaskan 3 (tiga) 
kriteria umatnya: pertama, sa NE, yakni, yang kembali 
kepada perintah Allah. kedua, iatis , yakni, yang masih 
tercampur amal shalehnya dengan keburukan . Dan ketiga, 
BH ÁM, yakni, takwil dari bunyi ayat: ó SS CH. DAN, 

“orang-orang yang terdahulu menyatakan keislamannya”?” 
bunyi selengkapnya: 


PEP ER RB HK, za Na 2 
m oc? EISE 


EC seh e 
Oi al as ki ks 


“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama 
(masuk Islam) dari golongan muhajirin dan anshar 
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, 
Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha 
kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka 
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya 
selama-lamanya. mereka kekal di dalamnya. Itulah 
kemenangan yang besar” (At-Taubah: 100) 


Ze 


253 An-Nasafi, Al-Imam «Abdullah bin Ahmad bin Mahmud, Madaarik 
At-Tanzil wa Hagaa'ig At-Ta'wiil, jilid 2 hlm. 388, takhrij: Syaikh zakaria 
Umsiraat, daar Al-Kutub Al-Tlmiyah, Beirut-Lebanon 
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Ibnu Athiyah menjelaskan bahwa didahulukannya 
zhalimun linafsih, karena ia tidak menggantungkan 
sesuatupun selain rahmat Allah: sedang mugtashid ialah 
yang lurus dalam memegang teguh perkaraNya, dan tidak 
memihak satu dari dua golongan, bahkan ia tetap lurus 
berada di tengah. Ketiga golongan tersebut berada dalam 
lingkaran kebaikan sebagai hamba pilihannya.?” 


Menurut riwayat dari Aisyah tes, bahwa saabigul 
khairaat adalah yang menyatakan keislamannya sebelum 
hijrah: mugtashid adalah yang menyatakan keislamannya 
setelah hijrah: dan zhalimun linafsih adalah kita." 


Kata ishthafaa adalah kata yang bernuansa kebaikan. 
Dan ishthafa adalah kata yang dipergunakan Allah 
# terhadap para hamba-Nya yang dipilih menurut 
kehendak-Nya. Semua hamba yang dituju dengan meng- 
gunakan kata ishthafa berada dalam lingkaran rahmat dan 
ampunan Tuhan, dan selanjutnya mendapat balasan surga 
sebagaimana rincian di atas. 


Ashl (Ie) 
Firman-Nya: 


Oa el na 
“Seperti pohon, akarnya teguh dan cabangnya ke langit” 
(Ibrahim: 24) 

Keterangan: 

Dikatakan, Ja 954 LAN Än Pee 327 NS Lie 
(menghubungkan secara asalnya begini, dan kemuliaan 
yang pokok, dan si fulan yang tidak mempunyai asal- 
usulnya, dan tidak ada jarak). Ibnu Manzhur menjelas- 
kan AWA adalah : AN Š Jali (dasar tiap-tiap sesuatu) 
dan jamaknya dës Ba 


Ashlaabikum (SN 


Di dalam Tafsir Al-Gurtubi dijelaskan bahwa 
Ashlaabikum Gëss Yang berasal dari punggung- 
punggung kalian (kandung). ini adalah pengkhususan 
yang mengecualikan anak-anak yang diadopsi orang Arab 
yang bukan dari keturunannya. 

Ashlaab (LIS) adalah bentuk jamak dari EA BIN 
artinya azhmuzh zhahri ( Ab) Ka “tulang punggung” 
Dan: DEE Ga Zell sên azi $Á: Istri-istri anak 
kandungmu (menantu). PEN SA 32) 


254 Al-Muharrar Al-Wajiiz, juz 12 hlm. 250-251 

255 Ibid, htm. 248 

256 Ar-Raghib, Op.Cit., hlm. 15 

257 Ibnu Manzhur, Op.Cit., jilid 11 hlm 16 maddah Je! 
258 Tafsir Al-Ourtubi (terjemah), jilid 5 hlm. 270 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Al-Ashnam (#51) 

Adalah kata jamak dari ls (berhala) yaitu sesuatu 
yang terbuat dari kayu, batu atau logam, sebagai model 
dari barang lain yang faktual, atau fiktif, dengan tujuan 
akan diagungkan sebagai sesuatu yang patut disembah.” 


Ashwaaf (SE 
Firman-Nya: 
Jua WA Eh a a 


© ge 
“Dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu 
onta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan 
perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu)? 
(An-Nahl: 80) 
Keterangan: 
Ashwaaf adalah kata bentuk jamak, dan mufradnya 
adalah ash-shuff (A4). Yakni, rambut yang menutupi 
bulu pada kulit.?. 


Ashiilan Sei) 
Firman-Nya: 


Kao SE ala A7 

“Maka dibacalah dongengan itu kepadanya setiap pagi 

dan petang” (Al-Furgaan: 5) 

Keterangan: 

Ibnu Al-Yazidi mengatakan bahwa LA ialah waktu 
antara ashar sampai malam bart. a dan begitu juga kata 
al-ashaal adalah jamak dari ashiil, yakni petang hari, dari 
waktu ashar sampai terbenamnya matahari (waktu senja). 


Adhghaats (SHI) 
Firman-Nya: 


“Mereka menjawab: “(itu) adalah mimpi-mimpi yang 
kosong” (Yusuf: 44) 


Keterangan: 


Adhghaatsu ahlaamin, adalah kata yang menunjukkan 
terhadap sesuatu yang tak berguna. Ibnu Al- Yazidi menga- 
takan, adh-dhightsu, adalah milul yadi minal hatsisyi 


259 Tafsir Al-Maraghki, jilid 3 juz 9 him. 50: lihat Surat Al-Araaf: 138 
260 Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 529 

261 Ghariib Al-Quran wa Tafsitruhu, hlm. 144 

262 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 3 juz 9 him. 154, 


wa maa asybaha dzaalika, yakni tangan yang dipenuhi 
rumput kering atau yang sejenisnya.” Adh-dhightsu 
jamaknya adhghaats. Dan adhghaatsu ahlaamin adalah 
mimpi yang kacau dan sulit ditakwil.”” 

Pada Surat Al-Anbiyaa' ayat 5 dinyatakan: 


P > BER =, $ Late > 
KEE j akii J l iG hi 
Zä n uny HR 

OSN LA e Gen 

“Bahkan mereka berkata (pula): “(Al-Qur'an itu adalah) 

mimpi-mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, 

bahkan ia sendiri seorang penyair, Maka hendaknya 
ia mendatangkan kepada kita suatu mukjizat, sebagai- 
mana Rasul-rasul yang telah lalu diutus.” 

Bal adalah kata pengingat untuk berpindah dari 
satu tujuan kepada tujuan lain. Tidak ada pengingatan 
di dalam Al-Ouran , kecuali dalam struktur kalimat 
seperti ini. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Malik. 
Maka struktur kalimat bal gaalu adhgkaatsu ahlaamin 
bal iftaraahu bal huwa syad'ir, yang disebutkan secara 
bertahap menunjukkan tingkat kerusakan kata-kata 
itu. Keadaan Al-Ouran sebagai sihir lebih bisa diterima 
oleh mereka dibanding keadaannya sebagai impian yang 
kalut, sebagaimana dikatakan, sesungguhnya di antara 
penjelasan ada yang benar-benar merupakan sihir. Lain 
halnya dengan perkatan yang ngawur yang tidak teratur 
dan tidak mempunyai kesamaan dengan susunan yang 
indah ini. Sedang tuduhan mereka, bahwa Al-Qur'an 
adalah hasil pengada-adaan, adalah sangat mustahil, 
karena beliau sudah terkenal dengan kepercayaan dan 
kejujurannya. Di samping itu mereka adalah orang yang 
paling bisa membedakan antara perkataan yang berbentuk 
nazham dengan yang berbentuk nasr, dan antara indikasi 
syair dan indikasi pembicaraan ini. Baca sya'ir 


Adh'aafan Mudhaa'afatan (GG Gr AN 


Firman-Nya: 


“Janganlah memakan riba dengan berlipat ganda.” (Ali 

“Imraan: 130) 

Keterangan: 

Yakni, kata yang menyifati praktik riba di masa 
jahiliyah. Dan 2152 GG) artinya “berlipat ganda”. 
Disebutkan di dalam kamus: ALS 3 4451, “yang 
lipat dua”. A. Hassan menjelaskan bahwa riba pada masa 
263 Ghariib Al-Qur'an wa Tafsiiruku, hlm. 85 


264 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab dhat hlm. 547 
265 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 4,7 


jahiliyah ialah seseorang berutang kepada orang lain 
dengan syarat dapat bunganya setiap bulan sekian dengan 
pinjaman pokoknya tetap. Sesudah jatuh tempo dan 
yang berutang tak dapat membayar maka utang tersebut 
dijadikan lebih dan temponya dilanjutkan lagi, itulah riba 
nasyi'ah. Demikian menurut Imam Fakhrurrazi mengenai 
tafsir ayat tersebut. 

Menurut Imam Ath-Thabari bahwa riba jahiliyah 
ialah berganda-ganda di uang dan di umur binatang. 
Umpamanya berhutang 100 dirham, bila sudah jatuh 
temponya sedang yang berutang tidak mampu membayar 
maka utang tersebut menjadi 200 dirham yang harus 
dibayar di tahun depan. Dan bila tidak mampu lagi 
membayar utangnya maka besar utangnya menjadi 400 
dirham.”“ 


Adhghaana'kum (Ke 


Firman-Nya: 


„2 TT Ee E ENEE 
AINA 
DEER Lat 

& Sg aj 

“Atau apakah orang-orang yang ada penyakit dalam 


hatinya mengira bahwa Allah tidak akan menampakkan 
kedengkian mereka.” (Muhammad: 29) 


Keterangan: 


Adhghaan adalah jamak dari dhighnun, artinya 
kedengkian yang amat sangat. Dan, 54421 Ga) RK 
artinya kamu itu memendam kedengkian-kedengkian. 
Orang berkata: 


e gais SI A Y 3 
BSI 153 aan 
“Katakanlah kepada anak hindun, apakah maksudmu 


dengan perkataan yang menyakiti perasaan kawan 
dan memperkuat kedengkian-kedengkian itu.” 


Athwaaran (15! pa) 


Firman-Nya: 


8 > 22 1 1 25. 
“Padahal Dia sesungguhnya telah menciptakan kamu 
dalam beberapa tingkatan.” (Nuuh: 14) 


266 A. Hassan, Kumpulan Risalah : Al-Fatihah, Jumlah, Zakat, Riba, Haji, 
Ijma’, Qiyas, Madzhab, Taglid, Ahmadiyah, Pustaka Elbina, bangil 
cetakan 1 - 2005 hlm. 251 

267 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 68 
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Keterangan: 


Ath-thaur (EU) “berulang-ulang” “batasan”, “sesuatu 
yang berada pada batas sesuatu”, dan jamaknya KÉ 2. 
Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa (1551 ialah keadaan 
dan tingkat. Yakni, pada satu thaur mereka adalah nutfah 
(cairan sperma), pada thaur lain mereka adalah alagah 
(gumpalan darah), pada thaur lain mereka menjadi 
mudhghah (tulang belulang), kemudian tulang belulang 
ini dibungkus dengan daging (al-'izhaamu), kemudian 
dibentuklah makhluk lain, yakni manusia yang tegak.” 


“7. 


Ftada (3x2) 
Firman-Nya: 


AU AOA 


RUN 


“Oleh karena itu, barangsiapa yang menyerang kamu, 
maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya 
kepadamu.” (Al-Bagarah: 194) 

Keterangan: 


Ptada adalah “membalas serangan’, “menyerang” sama 
halnya dengan kata #tada dalam persoalan pembunuhan, 
yakni membalas dendam terhadap pembunuh sesudah 
memberi maaf.”” Sedang mu'tadiin berarti melewati 
garis kebenaran (al-hagg).”" Ibnu Manzhur menjelaskan 
bahwa SAN 5 KEL, DEE ialah E (menganiaya 
diri). Dan 3 8542 315323 SEE, Sia His 1 AE AJE éi 
Éh ic, semuanya menunjukkan arti 2115 (kezalimannya).?? 
Maka karena gelapnya, dan menutup dirinya dengan 
sinar petunjuk menjadikannya sifat melampaui batas, 
dan di antara sifat melampaui batas pada sisi yang lain 
ialah mendustakan hari kiamat, yang diungkapkan 
dengan: sl A Š% Ia 0323 13 : Dan tidak ada yang 
mendustakan hari pembalasan itu melainkan setiap orang 
yang melampaui batas lagi berdosa, (Al-Muthaffifiin: 12) 


A'uudzu Gun baca ma'aadz 
Ftazala (SJ) 


Firman-Nya: 


e 
yE 23 Ee 
A 3a 


Ze)? SC 


268 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab tha’ hlm. 570 

269 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 81: dikatakan adaa thaurahu yakni 
gadrahutketentuannya). Lihat, Shahiik Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 217 

270 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 60 

271 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 74 

272 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Araab, jilid 15 hlm. 33 maddah > t 


46 am 


“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakan- 
lah: “Haidh itu adalah kotoran”. Oleh sebab itu hendak- 
lah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh.” 
(Al-Baqarah: 222) 


Keterangan: 
Ibnu Manzhur se bahwa Ap 5 GAN Jr E 
dbs 5 Jail Jaa i S yaka d e 


(menjauhinya, EE 7? Sedangkan EZ 
PAI ASA pada ayat tersebut maksudnya ialah GE 
melakukan hubungan seksual dengan istri pada waktu 
datang bulan.” 


Sedangkan Joël adalah menjauhkan diri dari 
penyimpanganftak mau terlibat di dalam penyimpangan), 
yakni beribadah (Gel 75 Seperti yang dialami oleh 
ashaab al-kahfi, sebagaimana firman-Nya: 


JS A San Sa 
SE ge: 
ER 


“Dan apabila kamu meninggalkan mereka dan apa 
yang mereka sembah selain Allah, maka carilah tempat 
berlindung ke dalam gua itu niscaya Tuhanmu akan 
melimpahkan sebagian rahmat-Nya kepadamu dan 
menyediakan sesuatu yang berguna bagimu dalam 
urusan kamu.” (Al-Kahfi: 16) 


Kata uzlah di sini dimaksudkan untuk membentengi 
diri dari perbuatan maksiat dan kedurhakaan yang 
dilakukan oleh orang- orang sekelilingnya, seperti 
dikatakan: 3411 &Js£1, yakni 4 WA LAS) 5 H3 (aku 
meninggalkan, menyingkir dari mereka). 2 Begitu juga 
yang terjadi pada diri Ibrahim 28 yang diungkapkan di 
dalam firman-Nya: 


OA 99 San 
“Maka ketika Ibrahim sudah menjauhkan diri dari 
mereka dan dari apa yang mereka sembah selain Allah” 
(Maryam: 49) 
Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa KAS Joch 
adalah menghindari sesuatu, baik dengan tubuh atau 
dengan hati, sebagaimana orang mengatakan: 


9 ya wi a 
ët, EES z | az a” A ðr Le 
$ D dë LK L 
® Ja Ai el Cand O 


SE BRA EH 


273 Ibid, jilid 11 hlm, 439 


274 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 155 
275 Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 11 hlm. 439 
276 Lisaan Al-Araab, jilid 11 hlm. 439 
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2 H SE E 
EES 
“Hai keluarga Atikah yang aku jauhi, 
lantaran takut permusuhan terjadi. Meski 
aku terpaut padanya sepenuh hati.” 


Pengertian yang sama juga tertera di dalam firman- 
Nya: 


erna at agot 
O osjet Ie dok 
“Dan jika kamu tidak beriman kepadaku Maka biarkan- 

lah aku (memimpin Bani Israil)”. (Ad-Dukhan: 21) 
Maksudnya yang dikehendaki adalah jika mereka 
tidak beriman kepadaku maka janganlah mereka berada 
bersamaku.?? Yakni, jika kamu tidak beriman kepadaku 

maka biarkanlah aku memimpin Bani Israil, 


A'jaaz G1) 
Firman-Nya: 


One yg jezi 

“Tunggal-tunggal pohon kurma yang telah kosong 

(lapuk)” (Al-Haggah: 7) 

Keterangan: 

Yakni, sebuah perumpamaan ditiupkannya angin 
kepada kaum ‘Aad selama tujuh malam dan delapan hari 
secara terus menerus. Kemudian mereka mati bergelim- 
pangan. Ibnu Katsir menjelaskan bahwa @'jaazun adalah 
angin yang terjadi di akhir musim dingin.” Sedangkan 
firman-Nya: 


a2 nzi 
“Pokok kurma yang tumbang” (Al-Oamar: 20) 


Yakni, sebuah azab Allah berupa angin kencang yang 
menimpa kaum ‘Aad pada hari nahas secara terus menerus. 
(Al-Gamar: 19) 


A'jamiy CA 

Firman-Nya: 
zA 2 Í eg E 
© Ie 
“Sesungguhnya Al-Qur'an itu diajarkan oleh seorang 


manusia kepadanya (Muhammad). Padahal bahasa 
orang yang mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad 
277 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 him. 124 


278 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 11 hlm. 439 
279 Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 793 


belajar kepadanya bahasa 'Ajam.” (An-Nahl: 103) 

Keterangan: 

Dikatakan, #L2£ DO: EE PER Jk 5, berarti laki- 
laki dan wanita itu tidak fasih GE menyampaikan 
maksudnya. Al-A'jamiyy dan al-a'jam, berarti orang yang 
tidak fasihi pembicaraannya, baik ia orang Arab maupun 
bukan orang Arab. Maka dikatakan: AN 345, yaitu 
seorang Arab yang lidahnya berat untuk berbicara.” 


A'iddu Get 


Firman-Nya: 


bb; KT Gei H E SS ú Al Lief 


E ee 


13 EE Ái 3 WE Jigs o 
Tai cl Sp Ai Le d É o 
®ó AT 


“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan 
apa saja yang kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang 
ditambat untuk berperang (yang dengan persiapan 
itu) kamu menggentarkan musuh Allah, musuhmu 
dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya; sedang Allah mengetahuinya. Apa saja 
yang kamu nafkahkan pada jalan Allah niscaya akan 
dibalas dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan 
dianiaya (dirugikan). (Al-Anfal: 60) 

Keterangan 


Al-Idaad ialah mempersiapkan untuk masa depan.?' 
Dan aidd pada ayat tersebut maksudnya ialah memper- 
siapkan apa saja yang dapat menggetarkan musuh-musuh 
Allah dalam peperangan. Dan di antaranya ialah kendaraan 
berkuda. Begitu juga kata Ftada, seperti firman-Nya: 


sT z fitr? d 
GI Zoe Gatel Ól 
“Sesungguhnya Kami sediakan kepada orang-orang 
zalim itu neraka” (Al-Kahfi: 29) 


U'iddat (S16) 
Firman-Nya: 


@ 233 Bl ai 


280 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 141 
281 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 23 
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“Dijanjikan bagi orang-orang yang beriman kepada 

Allah dan Rasul-Nya” (Al-Hadiid: 21) 

Yakni, dijanjikan kepada orang-orang yang berlomba- 
lomba mendapatkan ampunan Allah berupa surga yang 
luasnya langit dan bumi. 


Al-A'raab (LAS) 

Yakni Orang-orang Arab Badui. Mereka adalah 
sekelompok orang yang hidup di daerah pedalaman, 
yang jauh dari keramaian kota. Mereka memilih hidup 
dengan cara mereka sendiri. Mereka adalah sekelompok 
orang yang hidupnya berpindah-pindah. Selanjutnya Al- 
Qur'an menggambarkan perilaku mereka: “Orang-orang 
Arab gunung itu lebih keras dalam kekufurannya dan 
kemunafikannya , mereka banyak yang tidak mengetahui 
atas-batas-batas larangan-Nya. Namun yang demikian 
itu Allah Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana.” (Ar. 
Taubah: 97) 


Di sejumlah ayat mereka disifati dengan 21,231 
Lita ill; Orang-orang Arab Badui itu lebih sangat 
kekafirannya. Sejumlah ayat Al-Qur'an banyak mengupas 
perihal sifat-sifat mereka, di antaranya: 


1) Pandangan mereka bahwa menafkahkan harta di jalan 
Allah adalah bentuk kerugian. Seperti dinyatakan: Di 
antara orang-orang Arab Badui itu, ada orang yang 
memandang bahwa apa yang dinafkahkannya di 
jalan Allah) sebagai suatu kerugian dan dia menanti- 
nanti marabahaya menimpamu, (padahal) merekalah 
yang akan ditimpa marabahaya. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. Dan di antara 
orang Arab Baduwi itu, ada orang yang beriman 
kepada Allah dan hari kemudian, dan memandang 
apa yang dinafkahkan di jalan Allah itu, sebagai 
jalan mendekatkannya kepada Allah dan sebagai 
jalan untuk memperoleh doa rasul. Ketahuilah, 
sesungguhnya nafkah itu adalah suatu jalan kepada 
mereka untuk mendekatkan diri kepada Allah. Kelak 
Allah akan memasukkan mereka ke dalam rahmat 
(surga) nya: sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi maha Penyayang” (At-Taubah: 98-99) 

2) Sifat munafik yang ada pada diri mereka, seperti 
dinyatakan: Di antara orang-orang Arab Baduwi yang 
di sekelilingmu itu, ada orang-orang munafik, dan 
juga di antar penduduk Madinah. Mereka keterlaluan 
dalam kemunafikannya. Kamu Muhammad tidak 
mengetahui mereka, tetapi kamilah yang mengetahui 
mereka. Nanti mereka akan kami siksa dua kali 
kemudian mereka akan dikembalikan kepada azab 
yang besar. (At-Taubah: 101) 
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3) Mereka yang banyak mengemukakan udzur berperang, 
seperti dinyatakan: Orang-orang Baduwi yang 
tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan mengata- 
kan: “Harta dan keluarga kami telah merintangi 
kami, maka mohonkanlah ampunan untuk kami”, 
mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak 
ada dalam hatinya. Katakanlah: “Maka siapakaha 
gerangan yang dapat menghalangi kehendak Allah 
jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu atau jika 
Dia menghendaki manfaat bagimu. Sebenarnya Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-Fath: 11) 

4) Mereka yang memendam kedengkian, seperti 
dinyatakan: Orang-orang Baduwi yang tertinggal itu 
akan berkata apabila kamu berangkat untuk mengambil 
harta rampasan: “Biarkanlah kami, niscaya kami 
mengikuti kamu, mereka hendak merobah janji Allah. 
Katakanlah: kamu sekali-kali tidak boleh mengikuti 
kami, demikian Allah telah menetapkan sebelumnya”, 
mereka akan mengatakan: “Sebenarnya kamu dengki 
kepada kami”. Bahkan mereka tidak mengerti melainkan 
sedikit sekali. Katakanlah kepada orang-orang Baduwi 
yang tertinggal, kamu akan diajak untuk memerangi 
kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, kamu 
akan memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk 
Islam)” (Al-Fath: 15-16) 


Al-A'raj (AD 

Yakni orang yang pincang. Adalah di antara kebolehan 
makan di rumah Rasulullah 4. Begitu juga mereka yang 
buta, dan mereka yang sakit. (An-Nuur: 61) 


Al-A'raaf (1519 


Firman-Nya: 


p Yk, HAN Ee: 


KE | 


“Dan orang-orang yang di atas A Ge memanggil 
beberapa orang (pemuka-pemuka orang kafir) yang 
mereka mengenalnya dengan tanda-tandanya dengan 
mengatakan: “Harta yang kamu kumpulkan dan apa 
yang selalu kamu sombongkan itu, tidaklah memberi 
manfa of kepadamu.” (Al-Araaf: 48) 

Keterangan: 


Al-Araaf adalah jamak dari ‘urf (wazannya sama 
dengan al-guuf), yaitu puncak dari sesuatu dan setiap 


yang tinggi dari tanah atau lainnya. Dari kata-kata ini 
kita katakan, 4 Aal, AE, “jengger ayam jantan”, dan juga, 
sl 352, “jambul kuda”, dan oth 552, “puncak 
hubungan eer we 


Fshaar (Las!) 
Firman-Nya: 


O Sit IU as AE lo 


“Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung 

api, lalu terbakariah.” (Al-Baqarah: 266) 

Keterangan: 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa, ishaar, adalah 
angin yang kuat (besar). Angin ini bentuknya memutar, 
kemudian ke atas membawa debu dan segala yang bisa 
dibawanya ke atas, sehingga bentuknya seperti tiang.” 


ALA'gaab (LG) 


Firman-Nya: 


O Ala LASS) E 


“Dan (apakah) kita dikembalikan ke GEES 
Allah memberi petunjuk kepada kita” (Al-An'am: 71) 
Keterangan: 

Al-Agaab (SN) adalah kata jamak, dan bentuk 
mufradnya &.i£, yakni mengundurkan kakinya. Orang 
Arab mengatakan kepada orang yang lumpuh setelah 
kuat berjalan dan sehat, atau orang yang jatuh setelah 
(kedudukannya) di atas, atau orang yang mundur setelah 
maju bersama Muhammad SS, dinyatakan, E atas aé 

Aë, artinya ia telah menarik diri, mundur, WAA ke 
belakang. Maksudnya, “dalam hal kembali ke belakang” 
Kemudian, kata tersebut dipergunakan secara umum 
sebagai “setiap yang berpaling lagi tercela'.”” 

Ungkapan mas! E juga dipakai terhadap orang- 
orang yang dikembalikan ke belakang (kepada kekafiran) 
setelah diberi petunuk, sebagaimana dinyatakan dengan 
firman-Nya: 


KSE KAIAN 


“Dan (apakah) kita akan kembali ke belakang, sesudah 
Allah memberi petunjuk kepada kita” (Al-An'am: 71) 


Yang demikian itu karena taat kepada orang-orang 
kafir. Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


282 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 3 juz 8 hlm. 155 

283 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 36: Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al- 
Quran, hlm. 348 

284 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 163-164 


“Hai Orang-orang yang beriman, jika kamu mentaati 
orang-orang kafir itu niscaya mereka mengembalikan 
kamu kebelakang (kepada kekafiran), lalu jadilah kamu 
orang-orang yang merugi” (Ali Imraan: 149) 

Begitu pula firman-Nya: 


E) 


E ya P ya 3 ia 
Ai ai G i ai 
“Apakah jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik 

kebelakang (murtad)?” (Ali ‘Imraan: 144) 

Adapun firman-Nya: 

“Seperti ia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke 

belakang tanpa menoleh. “Hai Musa, janganlah kamu 

takut.“ (An-Naml: 10) 

Maka, lam yuagib maksudnya ialah tidak kembali dan 
tidak menoleh ke belakangnya. Ini berasal dari perkataan: 
Jah, ZS , “orang yang berperang itu berbalik setelah 
lari” 285 


ALA'laam SES 


Firman-Nya: 


O IS Ag 
“Kapal-kapal (yang berlayar) di laut seperti gunung- 
gunung.” (Asy-Syuura: 32) 
Keterangan : 
Kata CH, adalah kata Jamak dari de, artinya” 
gunung”. Al-Khansa' dalam menyesali kematian saudara 
lelakinya - Sakhar, berkata: 


gea AA SAS Ai 
me Lues Zi 
"Bac G AE a SG 
“Sesungguhnya Sakhar benar-benar menjadi 
panutan para pencari petunjuk seakan-akan ia 
sebuah gunung yang di puncaknya terdapat api.” 
Al-A'launa (5 END) 
Firman-Nya: 


CSC, A > 


ai; AECH aiy MDA J135; é Ý 


285 Ibid, jilid 7 juz 19 him. 121 
286 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 
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gn ` Lt Ai j; Laga 


“Janganlah kamu lemah dan minta damai Ge 
kamulah yang di atas dan Allah pun bersamamu dan 
Dia sekali-kali tidak akan mengurangi pahala amal- 
amalmu” (Muhammad: 35) 

Keterangan: 

Dan jah YE, berarti mengalahkannya (gaharahu wa 
ghalabahu).”” Alauna pada ayat tersebut maksudnya ialah 
yang paling berhak mendapat kemenagan artinya orang- 
orang yang menang." Yakni, mereka yang disertai Allah. 


A'naab (LES) 

Al-'inab dikatakan terhadap buah anggur, dan untuk 
anggur itu sendiri, bentuk tunggalnya ie, dan jamaknya 
54210 Misalnya: SEL Jo (xi: Dua buah kebun anggur. 
(Al-An'am: 99) 


Al-A'naag (SC) 
SE 


we? 3 


AC aga Se E 


3 ae Ji Lë ol 
Dima H ckt 


“Jika Kami kehendaki niscaya Kami menurunkan kepada 
mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa kuduk- 
kuduk mereka tunduk kepadanya.” (Asy-Syu'araa: 4) 


Keterangan: 


Al-Kalbi menjelaskan bahwa SESI adalah jamak 
dari ĝis yakni bagian anggota badan kita (kuduk). Dan 
al-gnaag pengertiannya ditujukan kepada orang-orang 
yang tertunduk (2G) dan orang-orang yang berpikir 
(al-ugalaa') karena sandaran al-ala naag kepada ZG 
Oleh karenanya al-ugalaa' disifati dengan sifatnya yang 
berkaitan dengan jenis pekerjaan yang dilakukannya, ada 
yang mengatakan al-a'naag adalah pemimpin-pemimpin, 
ketua-ketua (241!) di kalangan manusia yang diserupakan 
dengan al-a'naag sebagaimana keberadaannya yang 
ditengarai sebagai pusat dan tiang penyangganya.?” 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan di dalam kitab 
tafsirnya, Fath Al-Oadiir, bahwa bunyi ayat: msi D 
Zon SL, 1g, struktur kalimat asalnya ialah Ziel. Lë de, 


287 Mu'jam Al- Wasitth, juz 2 bab “ain hlm. 527 

288 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 9 juz 26 hlm. 73 

289 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 361; dan menurut Az- 
Zamakhsyari Al-A'naab adalah Al-Karam wa Al-Kawaa'ib (buah 
anggur). Al-Kasysyaaf, juz 4 him. 210 

290 At-Tashil li-'Uluumit-Tanziil, juz 2 hlm. 114: imam al- -Maraghi 
menjelaskan bahwa 3625: kelompok-kelompok. Dikatakan, 432 55 
A berarti telah datang sekelompok manusia. Al-Maraghi, Op.Cit,, jilid 
7 juz 19 hlm. 45 
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lalu ditambahkan kata al-a'naag untuk memperkuat 
kepastian akan gambaran mereka, karena al-a'naag sendiri 
adalah tempat ketundukan (maudhi'ul khudhuu)? 


A'yaab (LS) 
Firman-Nya: 


Aku bertujuan merusakkan bahtera itu. Arti selengkapnya 
ayat tersebut berbunyi: "Dan aku bertujuan merusakkan 
bahtera itu”. (Al-Kahfi: 79) 

Keterangan: 


AL atb dan al-'aab adalah perkara yang dengannya 
sesuatu itu menjadi tempat menetap karena terdapat 
kekurangan. Dan perkataan, Ae berarti aku menjadikan 
ia sebagai tempat kekurangan adakalanya berupa 
perbuatan atau perkataan, hal itu apabila Anda mencelanya 
seperti ucapan Anda, ENG ¿4e (aku mencela si fulan). 

Sedang, Kasi yang tertera pada ayat di atas ialah 
aku (Khidhir) menjadikannya mempunyai cacat 75, 
melubanginya), dengan mencabut apa yang telah aku 
cabut dari padanya.” 


Aghlaalan Sh) 
Firman-Nya: 


SBI dia UH asal lan | 
O Oia ea 


“Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher 
mereka sampai ke dagu-dagu( mereka) lalu mereka 
terdangak.” (Yasin: 8) 

Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa Ghullun 
(aghlaalun), adalah al-gayyidulladzi yadha'u fil yad (ikatan 
yang diletakkan di tangan (borgol). Dan terkadang borgol 
tersebut mempertautkan antara tangan dan leher. Kata 
tersebut merupakan tamsil tentang keadaan orang-orang 
musyrik yang tersesat, seperti orang yang menjadikan 
tangannya terbelenggu dan menggabungkannya ke 
tengkuk, dan ia membiarkan kepalanya terangkat ke atas 
dalam keadaan yang tidak bisa diturunkan lagi. 

Di dalam Tafsir al-Jalalain dinyatakan, ini merupakan 
tamsil, maksudnya bahwa mereka adalah orang-orang 
yang tidak punya ketetapan hati untuk beriman. Dan 
291 Fathul-Oadiir, jilid 4 hlm. 93-94 


292 Min Zem Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 366 
293 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 6 


mereka tidak bisa menurunkan kepala seperti sedia kala 
(setelah ia mendongak ke atas). Ibnu Katsir mengatakan 
bahwa makna ayat tersebut, ialah Kami jadikan mereka 
itu sebagai yang dicap sebagai lambang “kesengsaraan, 
karena terbelenggu tangan di tengkuknya. Dan dilekatkan 
tangan beserta tengkuknya dengan posisi berada di 
bawah janggutnya. Lalu diangkat kepalanya ke atas yang 
dengannya ia IA terbelenggu. 

Sedangkan 5324: adalah á zi ak Orang yang 
terangkat kaya te keatas: dan cukup dengan menyebutkan 
al-ghullu dalam hal “tengkuk dari pada menyebutkan 
kedua tangan. Karena al-ghullu hanya dikenal sebagai 
yang menyatukan/melekatkan kedua tangan ke tengkuk. 
Abu Svud mengatakan: Diserupakan keadaan mereka itu 
sebagai orang yang dibelenggu lehernya.” 


Iftaraa (SA) 
Firman-Nya: 


GS Aa Eu 


bpa 


SIS Al Ee Säll Al ya 
O PALA PA A 


“Maka barangsiapa mengada-adakan dusta terhadap 


Allah sesudah itu, maka merekalah orang-orang yang 
zalim.” (Ali “Imraan: 94) 


Keterangan: 


Dikatakan: Pä 731, artinya mengada-adakan. Dan 
G3 - GA & yakni al-kadzab (dusta). Dan, LAS 3 
NAM 3 V3. Yang berarti 43135 membuat- buat dusta). 
Dan riwayat dari al-lahyani, dinyatakan: 5522 3 & J AES 
dikatakan demikian karena ia benar-benar melekat sifat 
dustanya.” 


Iftiraa' adalah menyimpang dari sumber aslinya, 
di antaranya menipu, memalsu, mengaburkan sesuatu 
yang asli. Sebuah langkah yang dilakukan secara sengaja, 
lantaran keimanan tidak ada di dalam hatinya. Ar-Raghib 
menjelaskan, Al-Iftiraa’ adalah membuat-buat dusta. 
Membuat-buat dusta terhadap Allah adalah meriwayatkan 
perkataan dari Allah yang tidak pernah difirmankan-Nya, 
atau bisa juga bermakna “menjadikan sekutu-sekutu”.”” 
Seperti firman-Nya: 


SÉ Lan Ga Ai Ee AIO) 


O bea Ad 


294 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 7 

295 Shafwaah At-Tafaasir, jilid 3 hlm. 7 

296 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab fa hlm. 687 

297 Ibnu Manzhur, Op. Ci£,, jilid 15 hlm. 154 maddah !, > 
298 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 393 


“Ja tidak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah, dan kami sekali-kali tidak 
akan beriman kepadanya”. (Al-Mu'minuun: 38) 


Dan firman-Nya: 
2 A a gl > Ke š , Kë) 22. 
La Asa Y RM DASI SC GA 


oe a 
Ce 


ON AE 


Sesungguhnya yang mengada-adakan EE 
hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat- 
ayat Allah, dan mereka itulah orang-orang pendusta.” 
(An-Nahl: 105) 

Begitu pula firman-Nya: 


Pep GRI y pi ban Ob 


Kë 


el See Lt? Bu BUS 


Bahkan mereka berkata (pula): “(Al-Quran itu adalah) 
mimpi-mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, 
bahkan ia sendiri seorang penyair, maka hendaknya ia 
mendatangkan kepada kita suatu mukjizat, sebagaimana 
rasul-rasul yang telah lalu diutus”. (Al-Anbiyaa: 5) 


Aftuunii (GS) 
Firman-Nya: 
ARAFE 


SAS 


“Berilah aku pertimbangan dalam urusanku (ini) 

(An-Naml: 32) 

Keterangan: 

Aftuunii maksudnya berilah aku sumbangan pendapat 
kalian tentang apa yang terjadi.” Baca: yastaftuunaka. 


Afrigh G0 
Firman-Nya: 


O Ze BEA Es kafe o ce i AIS: ti- 


“Ya Tuhan Kami, ba kesabaran kepada 
Kami dan wafatkanlah Kami dalam Keadaan berserah 
diri (kepada-Mu)”. (Al-Araaf: 126) 

Keterangan: 

Afrigh 'alaina ialah limpahkanlah kepada kami kesa- 
baran yang tercurah, bagaikan curahan air dari Wans" 
Sepeti dinyatakan di ayat yang lain: 1,53 «Jé SE. AG jsi: 
“Berilah aku tembaga agar kutuangkan ke atas besi panas 


299 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 136 
300 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 33 
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ini” (Al-Kahfi: 96) 

Menurut Az-Zujaj, bahwa SE menurut bahasa 
mempunyai dua makna, yakni: Pertama, selesai dari 
kesibukan, seperti firman-Nya: 


Oa isep 
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain” (Al-Insyirah: 7) 


Kedua, berkehendak dan menuju sesuatu, sebagaimana 
arti yang ada di sin 


Afshahu (as) 


Firman-Nya: 


anra GOA an ah 

GE ba pop El 

“Dan saudaraku, Harun ia lebih fasih lidahnya dari 
padaku.” (Al-Oashash: 34) 


Keterangan: 
Menurut ar-Raghib al-fashhu ialah membersihkan 
sesuatu dari yang menyerupsinya, yang asalnya berkaitan 


dengan susu. Dikatakan: A Tas, Haa hp wa, ARAN Ha 
apabila tidak ada buihnya.”” 


Afdhay (s45) 


Firman-Nya: 
A jaén es 


“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, 
padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) 
dengan yang lain sebagai suami-istri” (An-Nisa: 21) 
Keterangan: 


Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa menurut 
Al-Farra' 3133) adalah seorang suami menjadi halal 
mencampuri istrinya meski belum bersatu. Ibnu Abbas, 
Mujahid dan as-Suday mengatakan bahwa FLY dalam 
ayat tersebut adalah GA (bersetubuh). Dan asal menurut 
lughat ialah A53, “kacau” dikatakan terhadap sesuatu 
yang kacau dengan TA. yakni el DAS (mereka 
dalam keadaan kacau balau karena tidak ada amirnya).'” 


301 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 117 

302 Ar-Raghib, Op. Cit., him. 394 

303 Fath Al-Oaditr, jilid 1 hlm. 441; Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa 
Al-fadhaa adalah tempat yang luas. Di antaranya dikatakan, Je, el 
15 (ia melebarkan telapak tangannya). Lihat, Mu'jam Mufradat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 396 
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ur dh 
Firman-Nya: 


L 
Set 022 KU 
AU LS 3 
“Maka janganlah sekali-kali kamu mengatakan kepada 
keduanya perkataan “ah”. (Al-Israa': 23) 
Keterangan 


Uffin adalah nama suara untuk menyatakan kejengkelan 
dan sakit hati. Orang mengatakan: Si OI II, “janganlah 
kamu mengganggu si fulan dengan suatu gangguan pun 
atau hal yang tak disukai” Arti selengkapnya, berbunyi: 
Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik 
kepada ibu-bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah 
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai 
berumur lanjut dalam pemeliharanmu, maka sekali-kali 
janganlah kamu mengatakan “ah” dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia. (Al-Israa: 23) 

Dan dijelaskan pula bahwa Uffin dimaksudkan 
dengan kata yang menunjukkan bahwa orang yang 
mengatakannya dalam keadaan gelisah dan merasa sakit 
karena suatu perkara.” Sebagaimana firman-Nya: 


UKE 23 - IER 
SA Aa aa ya Sa iii 
9 


Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah 
selain Allah. Maka apakah kamu tidak memahami? 
(Al-Anbiyaa': 67) 


LAT 
Al-Ufug (SP) 
Firman-Nya: 


SE Zi ES 


“Sedang Dia berada di ufuk yang tinggi.” (An-Najm:7) 


Lë P Ze A 
EE EEN 
“Dan Sesungguhnya Muhammad itu melihat Jibril di 
ufuk yang terang” (At-Takwir: 23) 


© sila sk Kya 


304 Al-Maraghi, Op.Cit, jilid 5 juz 15 hlm. 31 

305 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 50: Ibnu Faris berkata: GEZEI apabila ia 
menggerutu (ketika) orang mencelanya. Yakni, berkata “cih”. Dan Mä 
SG adalah lelaki yang banyak menggerutu. Ibnu Faris, Abu Husein 
Ahmad bin Zakariya, Mu'jam Maqaayiis Al-Lughah, Cet ke-1 Daar 
Hayaa' Al-Kutub Al-Arabiyyah Tisa Al-Baab Al-Halabi, Juz 1 hlm. 16; 
maddah, Si 


“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda- 
tanda (kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi.” 
(Fishshilat: 53) 

Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 29, ialah 
Penjuru-penjuru berupa bumi sebelah timur, barat utara 
maupun selatan, sebagai jamak dari 3 (huruf hamzah 
dan fa’ didhammahkan) atau gs! (huruf hamzah di 
dammahkan sedang fa’ disukun).”” 


Afaaga (GG) 


Firman-Nya: 


O aj eg ae Jó Gel ES 


“Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata: “Maha 

suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau.” (Al-Araaf: 

143) 

Keterangan: 

Afaaga : siuman dari pingsannya. Yakni, akal dan 
pikirannya kembali lagi padanya setelah hilang karena 
pingsan.” 


Ifk (Sop 


Firman-Nya: 


Peka P 
“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita 


bohong itu adalah dari golongan kamu juga.” (An- 
Nuur : 11) 


Keterangan: 


A. Hassan di dalam tafsirnya Tafsir Al-Furqaan memba- 
wakan sebuah riwayat, yang berbunyi : 


Dalam peperangan dengan Bani Musthaliq, Aisyah 
kehilangan kalung. Di antara ia mencari kalung yang 
bercecer itu sekedupnya berangklat bersama kafilah. 
Ahli kafilah itu tidak sadar bahwa Aisyah ketinggalan. 
Kemudian, Shafwan bin Al-Muaththall yang berangkat 
belakangan tampak Aisyah. Maka dengan tidak berkata 
apa-apa kecuali dengan mengucapkan, Inna lillaahi wa 
inna ilaihi Raajiuun. Ia persilahkan Aisyah naik di 
sekedupnya. Lalu ia pimpin unta itu sampai bertemu 
kafilah. Maka kaum munafiqin, terutama ketua 
mereka yang bernama Abdullah bin Ubay bin Salul 
menghamburkan fitnah" 


306 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 9 juz 27 hlm. 42 
307 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 55 
308 A. Hassan, Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no. 2467 hlm. 680 


Dan paca ayat selanjutnya peristiwa tersebut disifati 
dengan Ze, Us! 158” Ini adalah suatu berita bohong yang 
nyata.” (An- Nuur: 12) yakni, Ifk yang berarti Asyaddul 
Kadzaab, sangat berlebihan dalam melakukan kedustaan. 
Dan A adalah Al-Kadzdzaab, artinya orang yang 
banyak berdusta, pendusta.'” Begitu juga firman-Nya: 


ya ZÉ vs D 
OB E E JE 

“Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang 

banyak dosa.” (Asy-Syw'araa': 222) 

Sedangkan al-ma'fuuk (isim maf'ul) adalah barang 
yang diselewengkan dari yang semestinya. Dan oleh 
karenanya orang berkata tentang angin yang membelok 
dari aliran yang berhembus yang semestinya. Mereka 
katakan mu'tafikah. Maksudnya dipalingkan dari akidah 
yang benar kepada kidah yang salah, dan dari pekerjaan 
yang benar kepada yang dusta, atau dari perbuatan yang 
baik kepada yang jelek. Jadi al-ifk itu bisa terjadi dengan 
perkataan seperti berdusta. Bisa juga dengan perbuatan 
seperti perbuatan tukang-tukang sihir Firaun.” Seperti 
firman-Nya: 


24 
KE 


EE EG Sab 


eh Kä ú 
“Dan Kami wahyukan kepada Musa: “Lemparkanlah 
tongkatmu?” Maka sekonyong-konyong menelan apa 
yang mereka sulapkan.” (Al-A'raaf : 117) 
Adapun ep Ha 


s$ f SE ee SIb a SE Ap 
otsi 


“Penduduk Madyan dan negeri-negeri yang telah 
musnah? telah datang kepada mereka Rasul-rasul dengan 
membawa keterangan yang nyata. “ (At-Taubah: 70) 


Maka, al-mu'tafikaat adalah bentuk jamak dari 
mu tafikah; berasal dari kata Bl), artinya membalikkan, 
yaitu menjadikan bagian atas dari sesuatu menjadi bagian 
bawahnya dengan goncangan. Yang dimaksud ialah negeri 
kaum Luth." 


Dan firman-Nya: 


309 At-Tashil li Uluum At-Tanzirl, juz 1 hlm. 16 

310 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 3 juz 9 hlm. 31 

311 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 4 juz 10 hlm. 154: Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 150: 
Al-Mu'tafikah: bumi yang dengannya menjadi terbalik (ingalabat bihal 
ardhu). Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 137 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al Our on u 53 


da ks LEE WA D 


“Dipalingkan dari padanya (Rasul dan Al-Quran) 

orang yang dipalingkan.” (Adz-Dzaariyaat: 9) Maksud- 

nya, ditolak dari Rasul dan Al-Qur'an dan diharam- 

kannya sebagaimana bumi menolaknya.’ 

Kemudian sebuah pertanyaan dari Allah untuk 
menyadarkan para hamba-Nya yang telah jelas petunjuk 
yang ada padanya, dan bukti yang tampak dihadapannya, 
dinyatakan dengan ungkapan: 5 ge 33 GG: Maka mengapa 
kamu masih berpaling?. Yakni, istifhaam inkaariy (kata 
tanya yang sifatnya mengingkari), “bagaimana mereka dapat 
dipalingkan dari mengesakan Allah dengan berpegang pada 
uluhiyahnya, padahal Dia adalah mandiri tidak ada serikat 
bagi-N ya." 

Dan sejumlah ayat yang memuat uslub tersebut serta 
tujuan yang berkaitan dengannya, antara lain: 


1. Tentang Yang menjadikan langit dan bumi, serta Yang 
menundukkan matahari dan bulan. (Al-'Ankabuut: 61) 
2. Tentang Yang menumbuhkan biji-bijian dan Yang 
mengeluarkan yang hidup dari yang mati. (Al-An'aam: 95) 
Tentang kepastian terjadinya kiamat. (Ar-Ruum: 55) 


Tentang: sembahan-sembahan selain Allah untuk 

mencipta dan mengulangi penciptaan. (Yunus: 34) 
5. Tentang mengingatkan nikmat berupa pemberian 

rezeki dari langit dan dari bumi, yang mengindikasikan 

bahwa tidak ada yang layak disembah selain Allah. 

(Faathir: 3) 

Begitu juga uslub berikut: 


- 22, LA # 2 H 

O aa ági Kl 

“Apakah kamu menghendaki sembahan-sembahan selain 
Allah dengan jalan berbohong?” (Ash-Shaffaat: 86) 


Aflaha (ih) 


Firman-Nya: 


SAKA aiis 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 
beriman,” (Al-Muminuun: 1) 
Keterangan : 
Aflaha berarti masuk ke dalam keberuntungan, seperti 
abshara (7,231), yang berarti masuk ke dalam kegembiraan?" 
Oleh karenanya, aflaha ialah beruntung mendapatkan apa 


312 Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 167 
313 Fath Al-Oadiir, jilid 4 hlm. 211 
314 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 18 
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AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


yang dinginkan.” Ee firman-Nya: 


cl GE KAA 


ya 
3 23 


Ku A Lë 
G PE 


“Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu 
sekalian, kemudian datanglah dengan berbaris, dan 
sesungguhnya beruntunglah orang yang menang pada 
hari ini.” (Thaaha: 64) 
Aafiliin (D) 
Firman-Nya: 
e Ia 

Kay ali 
“Saya tidak suka kepada yang tenggelam.” (Al-Anam:77) 
Keterangan: 


Ar-Razi menjelaskan bahwa ja, artinya hilang 
(ghaaba). Termasuk dari bab dakhala dan jalasa.* Di 
dalami Lisaan Al-'Araab dijelaskan bahwa je Ajo adit 
y YA Sui 863 3, yakni &55£ (terbenam). Dan di dalam 
At-Tahdziib, dijelaskan bahwa apabila hilang, lenyap 
maka dinyatakan Jol 5 Hz, begitu juga jak 344 apabila 
keberadaan bulan telah hilang, dan begitu juga kata ini 
digunakan untuk seluruh bintang-bintang di langit.” 


Kata ini hanya dimuat satu kali, dan terdapat pada 
surat yang sama, yakni Surat Al-An'am yang secara khusus 
menceritakan pencarian Tuhan yang dilakukan oleh 
Ibrahim #3 Sebagaimana firman-Nya: 


Ketika malam telah menjadi gelap, ia (Ibrahim) 
melihat bintang (lalu) ia berkata: “Inikah Tuhanku”. 
Tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: “Saya 
tidak suka kepada yang tenggelam”. Kemudian tatkala ia 
melihat bulan terbit ia berkata: “Inikah Tuhanku”. Tetapi 
tatkala bulan itu terbenam ia berkata: “Sesungguhnya jika 
Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku 
termasik orang-orang yang sesat”. Kemudian tatkala ia 
melihat matahari terbit ia berkata: “Inilah Tuhanku, inilah 
yang lebih besar”, maka tatkala matahari itu terbenam dia 
berkata: “Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari 
apa yang kamu persekutukan.” (Al-An'am: 76-78) 


Afnaan GG) 


Firman-Nya: 
-2$ Zil 
OK 6133 


315 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 123 

316 Muhtaaarush-Shihkaah, hlm. 19, maddah, J 51: Al-Maraghi, Op.Cit., 
jilid 3juz 7 hlm. 168 

317 Ibnu Manzhur, Op, Cit, jilid 11 hlm. 18 maddah J 51 


“Kedua surga itu mempunyai pohon-pohonan dan 

buah-buahan?” (Ar-Rahman: 48) 

Keterangan: 

Al-Afnaan adalah kata jamak dari fanan, yang artinya 
macam. Maksudnya ialah kedua surga itu mempunyai 
bermacam-macam pohon dan buah-buahan.” al-afnaan 
adalah bentuk dari segala sesuatu. Demikian menurut 
Az-Zujaj. Al-Afnaan adalah warna-warna (alwaan) dan 
bentuk tunggalnya adalah fannun." 


Al-Afwaaj (HS) 

Adalah kata bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya 
adalah fawj (85), artinya gelombang jamaah.” Sebagai- 
mana firman-Nya: 


. 453 e Ze 

Oei pal A éi ep 

“Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup sangkakala lalu 
kamu datang berkelompok-kelompok.” (An-Naba: 18) 


Ufawwidh (23) 


Firman-Nya: 


E z2 x 5 s8 2 š 3 

OM SA si 

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah.” (Al- 
Mu'min: 44) 
Keterangan: 


Maksud ayat tersebut ialah Kembalikan kepadanya 
(aruddu ilaihi), berasal dari ucapan mereka: „yý Pe) G 
“455, yakni mereka tidak menyerahkan barang di antara 
mereka." 


Afaadha (561 
Firman-Nya: 


1 


— 


en < <% 2- > H . 
Oo PE IS Ga iech 
“Bertolaklah kamu dari tempat orang-orang banyak.” 
(Al-Bagarah: 199) 
Keterangan: 


Maka dikatakan, Sa) A AN A Asi (bertahan pada 
sesuatu atau berada di tempat itu dengan kekuatan). Dan 


318 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 123: Mu'jam Mufradat Alfaazh 
Al-Guran, hlm. 400 

319 Asy-Syaukani, Fath Al-Qadiir jilid 5 hlm 140 

320 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 10 juz 30 hlm. 10, Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa afwanjan berarti jama'ah yang datang secara 
bergelombang (14:45 1212), yakni sekelompok kabilah masuk dengan 
membawa keluarganya setelah mereka masuk seorang demi seorang 
atau dua orang-dua orang. Lihat, Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 294 

321 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 401 


dinyatakan: 4445 R.S (orang laki-laki itu pergi jauh 
sampai tidak kelihatan bersama untanya dalam mencari 
rumput). Sebagaimana firman-Nya: 


5 yan H » 2 K s£ H e > < 2 ntg T 
č, 2 

PARAH 

“Tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami 


menjadi saksi atasmu di waktu kamu melakukannya. 
(Yunus: 61) 


Firman-Nya: 


Ee 2 He 2af A 

Di ach Úpa ka alel yh 

“Dan Allah lebih mengetahui apa yang kamu percakap- 
kan tentang Al-Quran itu.” (Al-Ahqaaf: 8) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 43 ó piä : 
Kalian tenggelam didalamnya, yakni dalam mendustakan 
Al-Qur'an. Orang berkata, 3 Gë Pe Jadi, Maksudnya, 
kaum itu bertahan dalam pembicaraan.”? 


Afaaga (Se) 
Firman-Nya: 
JE Di Ach 23 Aas JB A0 CH 


© Ian 
“Maka ketika setelah Musa sadar kembali, dia berkata: 
“Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan 
aku orang yang pertama-tama beriman.” (Al-Araaf: 143) 


Keterangan: 
Afaaga ialah akal dan pikirannya kembali lagi padanya 
setelah hilang karena pingsan.” 


D 
Ugitat (C3) 
Ditetapkan. Sebagaimana firman-Nya: 


D 
wa 
E 


AE 


“Dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan waktu 
(mereka)? (Al-Mursalaat: 11) Baca Al-Wagtu. 


322 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4juz 11 hlm. 126: Ibnu Manzhur menjelaskan 
bahwa dikatakan: 155! 336! Lust berarti meluber (bejana yang telah 
penuh dan jatuh). Ibnu Sayidah berkata: menurut saya bahwasanya ia 
(bejana) apabila telah penuh hingga melebihi. Sedang, Lé Wasi dari 
A , yakni (memberinya) sedikit setelah banyak (jumlahnya). Dan 

ZA, A, berarti menolak dan melemparnya. Ibnul Arabi berkata: 
Se 5 A AM 24, apabila telah mati. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 7 hlm. 
211 maddah p s 
323 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 8 
324 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 55 
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Igtaraba (LA) baca Qaraba 
Al-Agdamuun (5535 II 


Zei cs 


ó MAH Terdahulu. Kata yang disandarkan kepada 
perbuatan orang-orang terdahulu. Begitu juga dengan 
kata al-mustaqdimiin, yang berarti orang-orang terdahulu, 
lawannya ai-musta khiriin.(orang-orang sekarang) seperti: 


Ka iil 
A 
E 


Sj; eg 


dr Ge Get Cie CN 
GR 


“Dan Sesungguhnya Kami telah mengetahui orang- 
orang yang terdahulu daripada-mu dan Sesungguhnya 
Kami mengetahui pula orang-orang yang terkemudian 
(daripadamu)? (Al-Hijr:24) 

Maksudnya amal perbuatan orang-orang dahulu dan 
orang-orang sekarang, semuanya akan dikumpulkan dan 
dipertemukan di hari mahsyar kelak sebagai perwujudan 
sifat Hakiim dan sifat “Aliim bagi Allah (ayat ke 25) Baca: 
Oaddama 


Agazi fiihi (43451) 
Firman-Nya: 
aaki cd Ja MAA 
E E Ba 
ORA KS KE Aa 
“Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian 
lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu 


membawanya ke tepi, supaya diambil oleh (Fir'aun) 
musuh-Ku dan musuhnya',” (Thaaha: 39) 


dE ee 


Keterangan: 
Bunyi ayat «331 artinya “lemparkanlah”!.?5 Dinyata- 


kan: $3 3 Lis (555. dan 222 SE (555, “membuang 


kotoran matanya”. *** 


Agathaarun Cu 


Firman-Nya: 


O lb at AEN Ga 
“Dari Penjuru langit dan bumi” (Ar-Rahmaan: 33) 
Keterangan: 
Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa 71221 adalah 4> éf 
(penjuru). Di antarnya dikatakan pula untuk sejumlah 
negara dan penjuru yang dipisahkan dengan narna khusus. 


325 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 108 
326 Kamus Al-Munawwir, hlm. 1101 
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AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Sedangkan Een Zug H adalah perselisihannya dan 
sikap saling menjauhi (syaggahu wa jaanibuhu). Maka 
dikatakan: “5555 598 4%, yakni takabbur dan gampang 
marah (takabbur wa Taghadhdhaban). Dan jamaknya 
KIEM 27 Lihat juga, Surat Al-Ahzaab ayat 14. 


Aagfaal Susi) 


Firman-Nya: 


OS os EA OAT Oia DG 


“Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Guran 
ataukah hati mereka terkunci?” (Muhammad: 24) 
Keterangan: 

Al-Oufl jamaknya A dikatakan Jadi Ju (mengunci 
pintu). Dan kata tersebut dijadikan perumpamaan bagi 
tiap-tiap orang yang memperlambat pekerjaannya. Dan 
dikatakan juga terhadap orang yang bakhil sa ja 
seakan-akan ia adalah orang-orang yang terkunci kedua 


tangannya.” 


” PA 
Agallat (2451) 


Firman-Nya: 


“Hingga apabila angin itu telah membawa awan 
mendung” (Al-Araaf. 57) 
Keterangan: 


Agallat (Ha: men angkat (SIR), 33 Tersebut dalam 
kitab Al-Mishbah, KIMI 355 IK 3 : Š, “Segala sesuatu 
yang kamu bawa, berarti kamu telah mengangkatnya”? 


Aglaam (GA 
Firman-Nya: 
ES La Il ae 


Wi da 


PREA Jä: Ki ZU 


E 


.. 


GES SCD Ze FOE Tn 


“Yang demikian itu adalah EE dari berita- 
berita ghaib yang Kami wahyukan kepada kamu (ya 
Muhammad): padahal kamu tidak hadir beserta mereka, 
ketika mereka melemparkan anak-anak panah mereka 


327 Mu'jam Al- Wasiith. juz 2 bab gaf hlm. 744; Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 
27 hlm. 117 

328 Mu'jam Mufradaat Aifaazh Al-Quran, hlm. 424 

329 Ar. Tashiil li Uluum At-Tanziil, juz 1 bim. 305 

330 Al-Maraghi, Op CH. jilid 3 juz 8 hlm. 181 


(untuk mengundi) siapa di antara mereka yang akan 
memelihara Maryam. Dan kamu tidak hadir di sisi 
mereka ketika mereka bersengketa.” (Ali Imraan: 44) 


Keterangan: 


Aglaam adalah salah satu bentuk berita ghaib yang 
diwahyukan kepada Muhammad SS, yakni mengenai 
jenis undian dengan melemparkan anak panah dalam 
menentukan yang berhak memelihara Maryam. 


Agna ER 
Firman-Nya: 


- 
> $ 


O gii gi ii 

“Dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan 

memberikan kecukupan.” (An-Najm: 48) 

Keterangan: 

Aqna (SD, maksudnya Dia-lah mencukupi harta 
benda (segala keperluan hidupnya), dan disertai terhadap 
apa yang diberikan kepadanya. Al-Jauhari mengatakan, 
& gs Ji Aki jeji g5, yakni Allah memberikan 
kepadanya dari hal harta benda secara berkecukupan, dan 
pemberian Allah secara cukup tersebut disertai dengan 
keridahan-Nya.™! Adapun firman-nya, aghna wa aqna, 
menurut sisi balaghah adalah kategori jinas nagis, yakni 
susunan kalam yang terdapat perubahan pada sebagian 
huruf-hurufnya,?? Kitab tafsir yang lainnya menyebutkan 
bahwa kata Si maknanya fagran ” kefakiran” atau rela 
dengan apa yang diberikan Allah 8 (ar-ridha bima a'tha).”” 


Al-Agaawiil ( A Bom 
Firman-Nya: 


EA ER 
©) Jap Zei dns CAS Jii J; 

“Seandainya ia (Muhammad) mengada-adakan 

sebagian perkataan atas (nama) Kami.” (Al-Haaggah: 

44) 

Keterangan: 

Al-Agaawiil adalah ucapan-ucapan yang dibuat-buat, 
mufradnya adalah gaul. Al-Agaawiil adalah jamak yang 
tidak beraturan. 


Akda G) 
Firman-Nya: 


331 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 277-278: Lihat juga, Ghariib Al-Qur'an 
wa Tafsiruhu, hlm. 171; Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 429 

332 Lihat, Shafwah At- Tafaasir, jilid 3 hlm. 281 

333 Abdurrahman Al-Akka,Op. Cit, hlm. 341 

334 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 10 juz 29 hlm. 62 


05 a 
“Memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi. (An- 
Najm: 34) 

Keterangan: 

Akda ialah memutuskan pemberiannya (gathaa 
@thaahu).? Terambil dari kata-kata, sié 545, yang 
artinya ia menggali sumur sampai kepada batu karang 
(kudyah) yang menghalangiia dari meneruskan penggalian.” 


á A 
Ukkirat (> Zi 
Dikatakan: 2 ai Pa yakni 4255 51555 (menanami- 
nya). Maksudnya, ditutup dan dihalang- halangi dari 
memandang. 


Akala (Ei 


Firman-Nya: 


“Sukakah salah seorang di antara kamu memakan 

daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 

kamu merasa jijik kepadanya.” (Al-Hujuraat: 12) 

Keterangan, 

Dikatakan: ës) - ab j&i, yakni Aalt 3 Aë 
(menguyah, menelannya). Dan 415. 3 JL je, berarti SKS) 
(menjadi boleh, halal). Misalnya: 


EE 


Ola 
“Kemudian jika mereka menyerahkan kepada kamu 
sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, maka 
makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) 
yang sedap lagi baik akibatnya.” (An-Nisaa: 4) 
GE Tan 


ei SE 51 SY 


335 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 200 

336 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 9 juz 27 hlm. 62 
337 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 22 
338 Al-Maragki, Op.Cit,, jilid 5 juz 14 hlm. 4 
339 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 22 
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“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan 
yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) 
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 
(jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetahui” (Al- 
Bagarah: 188) 


Bahwa al-ak! (makan) dalam ayat tersebut ialah 
mengambil atau menguasai. Di dalam ayat ini digunakan 
kata al-ak! karena arti kata ini mencakup segalanya dan 
paling banyak membutuhkan biaya. Makan ini memang 
kebutuhan pokok dan terpenting, dan makan juga dapat 
mempengaruhi kondisinya sehingga menjadi baik.” 

Berikut pengertian yang dikandung dari kata ak! 
dan perubahan bentuknya serta pasanganya dengan kata 
lainnya, antara lain: 

1. Firman-Nya: 
LI YSI 

“Kamu memakan harta pusaka dengan cara mencampur 

baurkan (yang halal dan yang batil)” (Al-Fajr: 19) Baca: 

Lamma 
2. Firman-Nya: 

5 — Ae 8 
Lë Oi 

“Banyak memakan harta yang haram.” (Al-Maa'idah: 
42) yakni haram (al-haraam), termasuk uang sogokan (ar- 
risywah), uang riba (ar-riba) dan yang serupa dengan itu.“' 
Kata demi, adalah wazan dari faaalun sighat mubalaghah 
(yakni, menunjukkan arti “sangat”). Maka 5 HE berarti 
banyak makan.”? Sedangkan kata as-suhtu, dengan di- 
dhammahkan sin-nya dan disukunkan ha'-nya adalah 
harta yang haram (al-maal ai-haraam), yang asalnya 
kehancuran dan mala petaka(al-halaak wa asy-syiddah) 
dari A, — apabila membuatnya celaka (idzaa halakanya). 
Yang di antaranya dinyatakan di dalam firman-Nya: Y 
a Su g Sl vist: ... janganlah kamu memakan 
riba dengan berlipat panda. .. (Ali “Imraan; 130) Baca: 
Habara (Al-Ihbaaru) 


Sedangkan cara mereka mendapatkannya disindir di 
dalam firman-Nya: 


PA 
“9 


jet PN PN an SE Sita Gp di 
Ox 


340 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 1 juz 2 hlm. 83 

341 At-Tashiil li Uluum At-Tanziil, juz 1 hlm. 237 
342 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 22 
343 Asy-Syaukani, Op. Cit, jilid 2 hlm. 41 
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Dan orang-orang yang itu bersenang-senang (di dunia) 
dan mereka makan seperti makannya binatang. .. 
(Muhammad: 12) 


3) gees 
yhta Hp aal rie Aë 
SE 


“Seperti sebuah kebun yang terletak di dataran Tinggi 

yang disiram oleh hujan lebat, Maka kebun itu meng- 

hasilkan buahnya dua kali lipat” (Al-Baqarah: 265) 

Bahwa faatat ukulaha adalah memberi makanan 
kepada yang mempunyai. Maksud makanan (al-ukul) di 
sini ialah setiap sesuatu yang bisa dimakan, atau jelasnya 
buah-buahan.“ 


4) Firman-Nya: 


Jóu DE EEN 

“Lalu Dia menjadikan mereka seperti daun-daun yang 

dimakan (ulat)? (Al-Fiil: 5) 

Bahwa PAR dimakan hewan sebagiannya, dan 
lainnya berserakan membaur di antara gigi-giginya. 
Adalah perumpamaan hancurnya tentara Abrahah sewaktu 
menyerang Kabah. 

5) Firman-Nya: 


Ze 


Aë Oe Lë: WE BE A Get? 


RE ei da A2 Ae 


Gi 


“Dan kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan 

pohon korma yang bercabang dan yang tidak bercabang, 

disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan 

sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang lain 

tentang rasanya.” (Ar-Rad: 4) 

Bahwa al-ukulu dan al-uklu: sesuatu yang dimakan. 
Yang dimaksud di sini adalah buah kurma dan biji-bijian“ 


Akmaam GE 


Firman-Nya: 


Ar A ot e EE u5 


344 Tafsir Al- 344 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 36 

345 Ibid., jilid 10 juz 30 hlm. 241 

346 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 62; dan MAN di dalam firman-Nya: 353 Zéi 
yá Ji Saba: 16), ialah segala buah-buahan yang pahit. Ghariib Al- 
Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 146 


S > A < 2 
Oa MS Sa 

“Dan tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya 

dan tidak seorang perempuan mengandung dan tidak 

(pula) melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan- 

Nya.” (Fushshilat: 47) 

Keterangan 

Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa Aa adalah 
kata jamak dari Zë dengan huruf kaf di-kasrah-kan, yang 
artinya “kelopak buah”. Dan terkadang diartikan wadah 
apa saja, baik wadah uang atau lainnya.” 


Al-Akmah GAN) 
Firman-Nya: 
e E 
Aë lh Ze al 
“Menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya.” 
(Ali “Imraan: 49) 


EE BE A, 2-2 Géi si. 

“Dan (ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan orang 

yang buta sejak dalam kandungan ibu dan orang yang 

berpenyakit sopak dengan seizin-Ku.” (AL Maa idah: 110) 

Keterangan: 

Al-Akmah ialah orang yang buta dalam kandungan, 
atau sejak dari lahirnya. Dikatakan: GS Ja LS. 
Yakni, Gef (buta matanya). Isim fa'il-nya 2125 untuk 
mudzakkar, dan NS untuk mu'annats. Dikatakan: 15 


An e 


e as(pandangan matanya tertutup, buta). 


Akinnah (isi ) 
Firman-Nya: 
KEE 
“Dan kami letakkan tutupan di atas hati mereka, (sehingga 
mereka tidak) dapat memahaminya.” (Al-An'aam: 25) 
Keterangan: 
Akinnah bentuk tunggalnya kinan.” Sedang firman- 
Nya: 


“Kamu menyembunyikan (keinginan mengawini 
mereka) dalam hatimu.” (Al-Bagarah: 235) 


347 Al-Maraghi, Op. Cit.jilid 8 juz 25 hlm. 6 
348 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab kaf hlm. 799 
349 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 131 


Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-iknaan fin nafsi 
maksudnya ialah menyimpan niat dalam hati hendak 
mengawini wanita yang tertalak (janda) setelah selesai 
'iddahnya.” 

Sedang Tukinnu berarti menyembunyikan.” Seperti 
firman-Nya: 


ké 2 23yrs >23 23 2 : e 312. DIEN 
D Aa La nen Gëf La dag d? 
“Dan Tuhanmu mengetahui apa yang disembunyikan 
(dalam) dada mereka dan apa yang mereka nyatakan." 
(Al-Oashash: 69) 


Firman-Nya: 


IA £ P d dE Kee e 
O GSi JH Ga Hd bai 

“Dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di 

gunung-gunung” (An-Nahl: 81) 

Maka, aknaan bentuk tunggalnya kinnun (tempat 
tinggal). Seperti himl dan ahmaal.”? Dan al-kinaan adalah 
tutupan yang memungkinkan sesuatu itu dapat menempati 
di dalamnya.” 


Al-Akwaab (S1390) 


Firman-Nya: 
HE : EC w oe Dë kai. 
ES lu Aaf ya Kila egn SU 


“Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari 

perak dan piala-piala yang bening laksana kaca.” (Al- 

Insaan: 15) 

Keterangan 

Al-Akwaab SEN) adalah bentuk jamak dan mufrad- 
nya adalah Zo. “kendi-kendi yang tidak bertangkai”? 


Algaab DG 
Firman-Nya: 
sa; Gokil A 3 


Te 

Oa 

“Janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar 
yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah (panggilan) 


350 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 190 

351 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 84 

352 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 153 

353 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 459 

354 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 10 juz 29 him. 167; al-kuub adalah kendi yang 
tidak bertangkai dan terbuka (la aadzaanun lahu wala 'urwah). Lihat, 
Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 205 
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yang buruk sesudah iman” (Al-Hujuraat: 11) 

Keterangan: 

Maksud “gelar-gelar yang buruk”, ialah gelar-gelar yang 
tidak disukai oleh orang yang digelari, seperti panggilan 
kepada seseorang yang sudah beriman dengan kata-kata: 
hai fasik, hai kafir dan sebagainya. 


Illan Sp 


Firman-Nya: 


OI, KABONI 
“Mereka tidak memelihara (hubungan) kerabat ter- 
hadap orang-orang mukmin dan tidak (pula meng- 
indahkan) perjanjian.” (At-Taubah: 10) 
Keterangan 


Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa al-ili ialah 
kekerabatan, Ibnu Mugbil berkata: 


E? pita Mara ce Al 
> aki IN kai 


“Manusia yang paling rusak ialah orang yang suka 
bersumpah tetapi ingkar. Mereka suka memutuskan 
kekerabatan dan ikatan silaturrahmi” 


Albaab (LI) 
Firman-Nya: 


Gi SS BI pai 3 ZE Ka 


“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. 
(Yusuf: 111) 
Keterangan: 


Albaab (Si) adalah kata bentuk jamak dari KAN 
yang berarti akal. Dinamakan demikian, karena ia 
merupakan sumber kekuatan manusia.” Dan, 3 KAN 
berarti, shafatuhu wa khulashatuhu, artinya kemurnian 
dan keaslian sesuatu. Oleh karenanya, akal-pikiran (al- 
aql) disebut lubb.”3 Dan kata albaab di dalam Al-Qur'an 
dipergunakan untuk berpikir misalnya: 


e w ei yi AI ” 
A Si dga ah Aisi Ze 


355 Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1411 hlm. 847 
356 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 61 

357 Ibid., jilid 5 juz 13 him. 55 

358 Ash-Shabuni, Shafwah At-Taafasiir, jilid 3 hlm. 57 
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Oo ji Sa, 213 


“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan a 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan 
ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang- 
orang yang mempunyai pikiran. “(Shaad: 29). Lihat Surat 
Ar-Rad ayat 21 dan Surat Yusuf ayat 111. 


Al-Maraghi menjelaskan bahwa albanb adalah jamak 
dari lubb yang artinya akal. Terkadang jaraknya alubb. Dan 
terkadang di-idgham-kan(dipecahkan) karena darurat syair. 
Seperti yang dikatakan oleh Al-Kimyat: 


e Lks Du 
PE An TA Wa Lef 
aa ee ya ES 
“Kepadamu hai keluarga Nabi, bermuncullah 


kerinduan-kerinduan yang haus dari dalam 
hatiku dan bermacam-macam pikiran”? 


Alatna (Í) 
Firman-Nya: 


sei Zu aE A GN Mell 


“Dan Kami tidak mengurang sedikitpun dari pahala 
pahala amal mereka.” (Ath-Thuur: 21) 


Keterangan: 
Dikatakan, Lis eh dan it elif, berarti kai, 
“mengurangi haknya”? Baca walata 
Alif lam ra (D) 


Huruf-huruf yang terpotong-potong. (Akhraful 
Mugaththaah) dapat dilihat Surat Yunus: 1, Surat Huud: 
1, dan Ibrahim: 1., Kata ini dimuat sebanyak tiga kali. 


Allafa (A) 
Firman Allah 3: 


KA PNG Les 
S < 
WA ag 


” 


z E > Ka Mi et. 
A A ze; Wë 
Ge së 2 5 r SI 
“Dan Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang 
yang beriman) walaupun kamu membelanjakan semua 
kekayaaan yang berada di bumi, niscaya kamu tidak 
359 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 8 juz 23 hlm. 113 


360 Munawwir, Ahmad Warson, Kamus al-Munawwir, Cet. Ke-12, tahun 
2000, Krapyak- Yogyakarta, hlm. 1580 


dapat mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah 
telah mempersatukan hati mereka. Sesungguhnya Dia 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (Al-Anfaal: 63) 


Keterangan: 

Dinyatakan: AAN ll (menghubungkan bagian yang 
satu dengan bagian yang lain).“' Sedang firman-Nya: 

2 bd e e > “5 e „1 

GEET A4 A: ell 

4 3 27 

“Tidaklah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, 

kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, 

kemudian menjadikannya bertindih-tindih,/(An-Nuur: 

43) 

Maka, Yuallifu berarti menyatukan antara bagian- 
bagian dan potongan-potongannya.”? Yakni, Allah 
mengarak awan, kemudian mengumpulkan antara (bagian- 
bagian)nya, kemudian menjadikannya bertindih-tindih. 

Adapun 24) 3 dalam firman-Nya: ch AE APAIA (At- 
Taubah: 60) orang-orang yang dikehendaki agar hatinya 
cenderung atau tetap kepada Islam.” 


Alfaina (CSI) 
Firman-Nya: 


ett e lt á LS ku 


“Tetapi kami hanya mengikuti apa yang GE? kami 
dapati dari (perbuatan nenek moyang kami.” (Al- 
Bagarah: 170) 


Keterangan: 


Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 3 aí Cuit 
281 2301, yakni á uji (menetapinya, tidak beranjak, tetap 
ditempatnya). Abu Ubaidah mengatakan: SEN Al 


1705 


SI 3 Sh AA ST maknanya sama yakni lazimtuhu 
(aku aa aku membiasakannya).“ Maksudnya 
Alfaina dimaksudkan dengan kami menjumpainya (yakni, 
sudah terbiasa, mengakar, mentradisi).”” Yakni dengan 
cara taklid. Artinya, mereka menjawab , “kami tidak 


361 Mu'jam al- Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 24 

362 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 117 

363 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 140 

364 Ibnu Manzhur, Op.Cit, jilid 9 hlm. 9-10 maddah > J Î kata al- 
fainatmenjadi tradisi kami), maka saya ketengahkan kata “tradisi” 
sebagaimana yang dijelaskan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Dimana di dalamnya kata “tradisi” didefinisikan dengan adat kebiasaan 
turun-temurun(dari nenek moyang) yang masih dijalankan di 
masyarakat: 2 penilaian atau anggapan bahwa cara-cara yang telah ada 
merupakan yang paling baik dan benar. Lihat, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Balai Pustaka, 2001, cetatakan pertama Edisi III, entri tradisi, 
hlm. 1208 

365 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 42 


mengetahui melainkan apa yang terbiasa kami jumpai 
dilakukan oleh pembesar dan syaikh-syaikh kami, yakni 
telah terbiasa dilakukan oleh nenek moyang kami”? Dan 
karenanya merasakan keasyikan dan tidak menjemukan, 
seperti anda mengatakan GY} afi SH Oh ain LI, 
artinya jika anda membiasakan dan kami karena 
terdorong perasaan senang dan tidak menjemukan.” 


Alf (Cii-Aalaaf G~ Uluf (D) 
Firman-Nya: 


© áá ni xa A 


“Seribu tahun menurut perhitunganmu.” (As-Sajdah: 5) 

Arti selengkapnya, berbunyi: Dia mengatur urusan 
dari langit ke bumi, kemudian urusan itu naik kepada-Nya 
dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu 
tahun menurut perhitunganmu. 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa makna yang 
dimaksud dari alfa sanah, “seribu tahun” adalah masa 
yang sangat panjang. Bukan hakikat dari bilangan “seribu” 
itu sendiri, karena menurut orang Arab bilangan seribu 
merupakan bilangan yang terakhir dan paling puncak. 
Maka menurut mereka tidak ada tingkatan bilangan yang 
lebih tinggi dari seribu. 

Al-Ourtubi mentakwilkan bahwa Allah menjadikan 
hari tersebut dalam hal sulitnya menurut orang-orang 
kafir sama dengan lima puluh ribu tahun. Pendapat ini 
bersumber dari Ibnu Abbas. Sedangkan orang-orang 
Arab sendiri menggambarkan hari-hari yang sulit sebagai 
hari yang amat panjang dan memakan waktu lama, dan 
menamakan hari-hari bahagia mereka dengan hari yang 
pendek, sebentar. Sebagaimana ungkapan penyair: 


aj” A Sec Sory 
#3 ras CA JS 3 
ai duka tE ój s 
“Dan hari-hari berlalu dari kami dengan cepatnya 
sependek bayangan sebilkah tombak, yaitu hari yang 
penuh dengan khamer dan petikan kecapi.” 
Firman-Nya: 1. st aa: Lima puluh ribu tahun. 
Yakni, lamanya para malaikat dan Jibril yang naik 
menghadap Tuhannya dalam sehari kadarnya lima puluh 
ribu tahun. (Al-Maaarij: 4) 
Dan rakusnya manusia karena keinginan untuk hidu 
366 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 45 


367 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 
368 Ibid. jilid 7 juz 21 hlm. 105: Tafsir Al-Ourtubi, jilid 7 juz 14 hlm. 59 
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lebih lama dengan dipanjangkan umurnya, dinyatakan, 
is Hi: Seribu tahun. Seperti firman-Nya: Dan sungguh 
kamu akan mendapati mereka, manusia yang paling loba 
kepada kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari 
orang-orang musyrik. Masing-masing mereka ingin agar 
diberi umur seribu tahun, padahal umur panjang itu sekali- 
kali tidak akan menjauhkannya dari siksa. Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan. (Al-Bagarah: 96) 

Sedang firman-Nya: CE Ze V2 Jl: Seribu 
tahun kurang lima puluh tahun. Yakni, lamanya nabi Nuh 
as. bersama kaumnya. Arti selengkapnya ayat tersebut, 
berbunyi: Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh 
kepada kaumnya, maka ia tinggal di antara mereka seribu 
tahun kurang lima puluh tahun. Maka mereka ditimpa 
banjir besar, dan mereka adalah orang-orang yang zalim. 
(Al-Ankabuut: 14) 


Adapun kata Uluuf (G ba tertera dalam firman-Nya: 
ech a EI «&: Mereka beribu-ribu (jumlahnya) 
karena takut mati. Arti selengkapnya, berbunyi: Apakah 
kamu tidak memperhatikan orang-orang yang keluar dari 
kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu 
(jumlahnya) karena takut mati, maka Allah berfirman 
kepada mereka: “Matilah kamu”, kemudian Allah meng- 
hidupkan mereka. Sesungguhnya Allah mempunyai karunia 
terhadap manusia tetapi kebanyakan manusia tidak 
bersyukur. (Al-Bagarah: 243) 


e ig 
Alfaafan GW) 
Firman-Nya: 
BU AA 
“Dan kebun-kebun yang lebat.” (An-Naba': 16) 
Keterangan: 


Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa GUSI, maksudnya, 
berdaun lebat karena rantingnya saling berdekatan. Kata 
ini berbentuk jamak dan tidak memiliki bentuk mufrad, 
sebagaimana lafadz Al-Auza dan Al-Akhyaf.8 


Imam Al-Yazidi mengatakan bahwa affaafa adalah 
pohon yang lebat (multafafun min asy-syajarah): sedang 
bentuk tunggalnya adalah LO dan lafiif. Abu Ubaidah 
mengatakan, bahwa bentuk tunggalnya adalah lafiif 
(Hah), sebagaimana lafazh syarif dan Asyraf.” 


Tilaf (SK) 
Firman-Nya: 


369 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 5; lihat juga Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 208 
370 Ibnu AL Yazidi, Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 196 
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“Karena kebiasaan orang-orang Quraisy.” (Quraisy: 1) 

Keterangan: 

Anda mengatakan, misalnya: Oh CA: 3.2. atau 
GS 2 UI, jika Anda membiasakan dan menekuninya 
karenaterdorong perasaan senang dan tidak menjemukan.” 
Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
33 SW adalah ashhaabul iilaaf, yakni empat orang 
bersaudara, mereka itu antara lain: Hasyim, Abdu Syams, 
Al-Muthalib dan Naufal bin Abdu Manaf. Merekalah 
di kalangan Ouraisy yang mempromosikan barang 
dagangannya antara sebagian satu dengan sebagian 
lainnya saling mengembangkan kerjasama. Adapun 
Hasyim menjalin hubungan dengan raja Romawi, dan 
Naufal menjalin hubungan dagang dengan Raja Kisra, dan 
“Abdu Syams menjalin kerjasamnya dengan Raja Najasyi, 
kemudian Al-Muthalib menjalin hubungan dagang 
dengan raja Hirnyar.”” 


Alif lam mim (JD) 

Adalah huruf-huruf yang terpotong-potong (Akhraaful 
Mugaththaak). Surat Al-Baqarah: 1, Surat Ali Imraan: 1, 
Surat Al-'Ankabuut: 1, Surat Ruum: 1, Surat Luqman: 1, 
dan Surat Sajdah: 1). Kata ini dimuat sebanyak enam kali. 


Aliim (ah) 

Firman-Nya: 
mL four e a 3 e, 
AL A Kebo DE Ip o 
“Sesungguhnya jika kamu menderita kesakitan, maka 


sesungguhnya merekapun menderita kesakitan (pula), 
senagaimana kamu menderitanya”. (An-Nisa': 104) 


Keterangan: 

Kata ailim, berasal dari 3G A yakni, “sakit dirasakan 
hingga menembus hati orang yang disiksa.””? Al-aliim 
maknanya al-muallim (orang yang menyusahkan, orang 
yang menyakitkan) adalah lughat Ibrani.”4 


Alif lam mim ra (JD) 


Adalah huruf-huruf yang terpotong-potong (Akhraaful 
Mugaththaah) (Lihat Surat Ar Rad: 1). Imam Al-Maragi 
menjelaskan bahwa Alif lam raa' adalah huruf tanbik, 
seperti halnya kata Yi (ketahuilah, sadarilah), dan dibaca 
dengan menyebut nama-nama dari huruf tersebut dalam 
keadaan tenang. Jadi, diucapkan aliif laam raa.” 


371 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 10 juz 30 hlm. 245, Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 287 
372 Ibnu Manzhur, Op.Cit,, jilid 9 hlm. 41 madda 5 A) 

373 At-Tashil li Uluum At-Tanzill, juz 1 hlm. 15 

374 Al-Burhan fi Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 288 

375 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz hlm. 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Alif lam mim shad LD Adalah huruf-huruf yang 
terpotong-potong (akhraful mugaththaah) (Lihat Surat 
Al-Araaf: 1) Kata ini hanya dimuat sekali 


Haah p 


Firman-Nya: 


"Dan tak ada Tuhan (yang berhak abah) SEN 

Allah” (Ali “Imraan: 64) 

Keterangan: 

Al-Ilaah (SY): yang disembah, yang dimintai tatkala 
sedang dalam marabahaya, dan tempat mengadu tatkala 
dalam keadaan terjepit, dengan berkeyakinan bahwa 
hanya Dia-lah semata yang mem] unyai | Apes dalam 
masalah gaib.” Dikatakan: Ep Sat 3 oi: i GAN — Ac A 
yakni (menyembah, mengabdi). Dan gy A yakni 
(kembali).7 


Firman-Nya: 


“Kami sekali-kali tidak menyeru Tuhan selain Dia.” 


(Al-Kahfi: 15) 

Yakni Kata 4! dimaksudkan dengan sesembahan yang 
lain, baik dianggap Tuhan yang berdiri sendiri, maupun 
yang dipersekutukan. Sedangkan CJ ialah Tuhan yang 
disembah dengan sebenarnya, yang tiada serikat bagi- 
Nya,” Sebagaimana firman-Nya: 


54 Lë mäi Testi 3 Ze —. 

GET TEE 

“Dan Dia-lah Tuhan (yang disembah) di langit dan 
Tuhan (yang disembah) di bumi” (Az-Zukhruf. 84) 


Dan firman-Nya: 


“Dan barangsiapa di antara mereka mengatakan: 
“Sesungguhnya aku adalah tuhan selain daripada 
Allah”, maka orang itu Kami beri balasan dengan 
Jahannam, demikian Kami memberikan pembalasan 
kepada orang-orang zalim.” (Al-Anbiyaa: 29) 

Sedang igi yakni Tuhan-tuhan. Kata bentuk jamak 


376 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 177 
377 Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 25 
378 Al-Maraghi, OSCH. jilid 9 juz 25 hlm, 113 


dari Ski (al-ilaah).” Sebagaimana disebutkan disejumlah 
tempat, antara lain: Firman-Nya: 


P Li. P HA DA ECH 
O Ge Géi Pra aga A 093 ya DEEST 
“Dan mereka telah mengambil sembahan-sembahan 


selain Allah, agar sembahan-sembahan itu menjadi 
pelindung bagi mereka.” (Maryam: 81) 


Dan firman-Nya: 
Al EECH sč ý 


z 4 e UC EE e e 
O óa E aii 
“Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan 
selain Allah, tentulah keduanya itu telah Rusak binasa. 
Maka Maha suci Allah yang mempunyai Arsy daripada 
aa yang mereka sifatkan.” (Al-Anbiyaa: 22) 


Tan? 


Aa d. a 2 -2 
SE Lä D'al 24533 ya Ya pl 
Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan selain-Nya? 
Katakanlah: “Unjukkanlah hujjahmu! “(Al-Anbiyaa: 
24) 


PEP 
Alhaakum (45 Loi 
Firman-Nya: 
SN ag! 
“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu.” (At- 
Takaatsur: 1) Baca: Lahw 


Allahumma Gan 
Firman-Nya: 
AS ya didi gp aldi ons RAI 8 


wéi AE SE DÉI d E an 


“Katakanlah: “Wahai Tuhan Yam mempunyai 
kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang 
yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan 
dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan 
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan 
orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah 
segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa 
atas segala sesuatu”(Ali Imraan: 26) 


379 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 25 


AL-ALFAAZEB: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an vg 63 


Keterangan: 


Allahumma (740). Asal katanya adalah Ai, dibuang 
huruf yang digunakan untuk memanggil (adatun nida) 
diganti dengan mim yang bertasydid, demikianlah yang 
dijadikan pegangan oleh Al-Khalil dan Imam Syibawaih.*** 

Ibnu Al-Gayyim (691-751 H) menjelaskan bahwa 
ungkapan allahumma tidak dipergunakan selain untuk 
meminta (lith thalaab). Maka tidak boleh mengatakan: 
Lei Anik Hat “Ya Allah Yang Maha Pengampun dan Maha 
Penyayang”, dan seharusnya dikatakan: 27 Aë) 
“Ya Allah ampunilah aku dan kasihanilah aku”? 


CH 
z5 
, 


Alwaah GEI 


Firman-Nya: 


“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh 
(Taurat) segala sesuatu sebagai pelajaran dan penjelasan 
bagi segala sesuatu.” (AL Araat 145) 

Keterangan: 

Di dalam Tafsir Fatl Al- Gadiir Alwaah EN 
Maksudnya ialah Taurat, disebutkan bahwa disebut 
lauh (GH karena mengisyaratkan makna Allah 3 
menisbatkan penulisan itu kepada diri-Nya, sekaligus 
sebagai penghormatan terhadap yang ditulis di dalam 
lauh tersebut. Selanjutnya, di dalam lauh tersebut terdapat 
segala yang dibutuhkan Bani Israil tentang urusan dunia 
dan urusan agamanya.” 


Ilaa' G3) 


Firman-Nya: 


r 2 $ D Ki 

Da Ze Op a 

“Orang-orang yang meng ilaa istrinya.” Arti seleng- 

kapnya, berbunyi: “Kepada orang-orang yang meng- 

ilaa istrinya diberi tangguh empat bulan (lamanya). 

Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), 

maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang” (Al-Bagarah: 226) 


380 Shafwah At-Tafaasir, jilid 1 hlm. 194; lihat juga, Mu'jam Mufradat 
Alfaazh Al-Quran, hlm. 17 

381 Tafsir Al-Gayyim, Ibnu Al-Gayyim, Tahqiq: Muhammad Unais An- 
Nadwi, Daar Al-Kutub Al-Ilmiyah, Beirut-Libanon, hlm. 202 

382 Tafsi Fath Al-Qadir (terjemah) takhrij dan tahgig: Sayyid Ibrahim, jilid 
4hlm. 229-230 
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AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 

Al-laa', secara bahasa artinya “sumpah” Menurut 
istilah syara’ ialah sumpah seorang suami yang menyatakan 
tidak akan menggauli istrinya selama waktu tertentu atau 
tidak tertentu. Seperti, “Demi Allah! Saya tidak akan 
menggaulimu. 


Begitu juga firman-Nya: 


e ai PE Ae S 
IA JA EE Y5 
“Dan janganlah orang yang mempunyai kelebihan 
bersumpah.” Arti selengkapnya, berbunyi: “Dan 
janganlah orang yang mempunyai kelebihan dan 
kelapangan bersumpah. Bahwa mereka tidak akan 
memberi bantuan kepada kaum kerabatnya, orang- 
orang miskin dan orang-orang yang berhijrah di jalan 
Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 
dada. Dan apakah kamu tidak ingin bahwa Allah ingin 
mengampunimu? Dan Allah Maha pengampun lagi 
Maha penyayang” (An-Nuur: 22) 
Sedangkan ali, yakni ANI «ab (membuat permusuhan 
dengan bersenjata). Seperti firman-Nya: 
£ 2 - 
YES EN 
“Tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudaratan” 
Arti selengkapnya: “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu ambil menjadi teman kepercayaanmu 
orang-orang yang di luar kalanganmu (karena) mereka 
tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudaratan! 
(Ali “Imraan: 118) 


Alhama (D) 
Firman-Nya: 


- KE D Z ue wm IA 

Waas Lay es Kab 

“Dan Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya” (Asy-Syams: 8) 


Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib bahwa al-ilhaam ialah meletakkan 
sesuatu di dalam jiwa yang secara khusus berasal dari sisi 
Allah 3 yang berupa al-malaa' al-a'laa."5 Sedang, fa 
alhamaha (YG) pada ayat tersebut maksudnya ialah 
mengetahuinya secara detail tentang yang celaka dan 
yang bahagia. 


383 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 1 juz 2 hlm. 160 

384 Az-Zamakhsyari, Asaas Al-Balaaghah, hlm, 20 
385 Mwjam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 475 
386 Shahtih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 225 


Alaa Ai 


Adalah kata yang terdapat dipermulaan kalimat yang 
berfungsi sebagai penggugah, perhatian (at-tanbiih). 
La 


“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati” (Yunus: 62) 


Dan alaa sebagai kata sisipan (lilaradh). Misalnya: 

LG 1 Ja af 

O DI as OA NI 

“Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampuni- 
mu?” (An-Nyur: 22777 


A 
Ulaa'ika (231) 

Adalah kata petunjuk (isyaarat) yang berfungsi 
merangkum dan menyimpulkan secara keseluruhan 
terhadap susunan(makna) kalimat sebelumnya, dan 
dapat dipergunakan dalam bentuk mudzakkar ataupun 
muannats'8 Misalnya: 


z i w - Aa 
a? 1 toje 7 wë - KE Z el ele 
2 Dis Gë Ki LE AP NG EH 
“Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari 


Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang 
beruntung,” (Al-Baqarah: 5) 


Yakni orang muflih pada ayat tersebut adalah orang- 
orang yang bertagwa, di antaranya: yang beriman dengan 
yang gaib, yang mendirikan shalat, yang berinfak, yang 
berimat kepada Al-Qur'an dan kitab-kitab yang pernah 
diturunkan terdahulu, dan mereka yang yakin dengan 
kehidupan akhirat. Maka mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. Baca: falafa, muflihuun 


2 
Al-Uula (3595) 

Adalah kata bentuk jamak yang tidak terambil dari 
lafazhnya dengan makna ¿pJi (orang- orang). Sedangkan 
ld berarti 2155, misalnya: J S3, (lihat Surat Ath- 
Thalag: 4) yakni kata yang selamanya menjadi mudhaf 
(selalu disandarkan dengan kata lain, tidak dapat berdiri 
sendiri), dan untuk bentuk mufrad-nya dipergunakan 
kata «15 yang juga tidak terambil dari lafazhnya. Dan 


387 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif him. 23 
388 Ibid, juz 1 bab alif hlm. 23 


terkadang mufradnya dengan pa Untuk contoh-contoh 
yang sama (baca: an-nisa', al-ibil), dan begitulah bentuk 
jamak suatu kata yang berbeda dari pengambilan aslinya. 


Aal (D 

Ibnu Athiyah menjelaskan asal Ji adalah JL lalu 
dihilangkan ha'-nya dan diganti dengan alif seperti halnya 
penggunaan kata SL (asalnya, GL Baca: Madun 

Dan dikatakan J3! Ji, yakni DIEN Mar K3 
(kerabatnya, golongannya dan para GE Pada 
umumnya kata JI dinisbahkan kepada nama-nama orang 


bukan kepada negara. '” Maka A2 Ji berarti para 
pengikutnya. 


Alaa’ GY) 
Firman-Nya: 


O Ai Ar 336 D EI oi; 


“Kamu pahat gunung-gunungnya untuk kamu jadikan 

rumah, maka ingatlah nikmat-nikmat Allah” (Al-Araaf: 

74) 

Keterangan: 

Aalaallaahi berarti Nikmat-nikmat Allah (niamillaah). 
Alaa' adalah kata yang berbentuk jamak, sedang bentuk 
mufradnya JL, Yi dan Ji. „Ahmad bin Ali mengatakan: 
Telah bercerita kepadaku: Yi dan Si jamaknya adalah JI 
dan A e yakni merupakan tatsniyatul mutsallah. Ada 
juga yang mengatakan, bentuk tunggalnya adalah di AN 
(dengan di-fathah-kan, atau di-kasrah-kan) dan ditulis 
dengan ya’ sebagaimana kata ma'iya dan imaa.”' 


Di antaranya tertera juga di dalam firman-Nya: 
SIS Ia AI GL 
“Maka terhadap nikmat Tuhanmu yang manakah 


kamu ragu-ragu?” (An-Najm: 55) 


Firman-Nya: 


Gi Dä ké Gë: dl g 


“Maka nikmat Tuhan kamu yang Manakah yang kamu 
dustakan?” (Ar-Rahman: 13) secara berturut-turut 
dinyatakan pada ayat selanjutnya: 16, 18, 21, 23, 25, 
28, 30, 32, 34, 36, 38, 40, 42, 45, 47, 49, 51, 53, 55, 57, 
59, 61, 63, 65, 67, 69, 71, 73,75, dan ayat 77). 


389 Ibid, juz 1 bab alif hlm. 23 

390 ibid, juz 1 hlm, 284 

391 Mukhtaar Ash-Shaahhaah, him. 23, maddah: « Y 1; Ibnu Al-Yazidi, 
Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 64: Ash-Shabuni, Shafwah At- 
Tafaasitr, jilid 1 hlm. 449; Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 3 juz 8 hlm. 192 
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Imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa al-alaa 
mempunyai dua makna, yakni: 1) bahwa alag’ adalah 
an-niamu (berbagai kenikmatan), dan tagdirnya Kë 
äich etos, ei (nikmat-nikmat yang manalagi yang 
kamu dustakan), dan 2) bahwa alaa' adalah al- -qudrah 
(kekuasaan), dan tagdirnya (perkiraannya): » DE giá 
yE L455 (kekuasaan-Nya yang mana lagi yang kamu 
dustakan). 


Alaana (FID baca linta 
Amtan (tb 


Firman-Nya: 


O GÁ Y; ae 3 
“Tidak ada sedikitpun kamu lihat padanya SE 
hancurnya gunung-gunung) tempat yang rendah dan 
yang tinggi-tinggi.” (Thaaha: 107) 
Keterangan: 
Kata ini hanya dimuat sekali. Al-Amatu: bukit 
kecil. Dikatakan, Z.A 43 u f AS 55, ia menjulurkan 


tambangnya Bina manga ubi tonjolan yang ada padanya.” 


Imtahana (5x: RE 


Firman-Nya: 


“Apabila datang berhijrah kepadamu perempuan- 
perempuan yang beriman, Maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang 
keimanan mereka.” (Al-Mumtahanah: 10) 


Keterangan: 


Al-mahnu dan al-imtihaan sama dengan al-ibtilaa 
GAST), yakni ujian?“ Ar-Razi menjelaskan bahwa ZA 
adalah bentuk tunggal dari Sah, yakni yang dengannya 
menguji manusia dari suatu cobaan.” Dan al-mumtahanah 
berarti perempuan-perempuan yang diuji. Sedangkan 
maksud dari ujian Allah adalah dalam rangka mencari 
ketakwaan. Seperti dijelaskan di dalam firman-Nya: 

Li 


Os cl A Dä EN Self A 
“Mereka itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka 
oleh Allah untuk bertakwa” (Al-Hujuraat: 3) 

392 An-Nukah wa Al-Uyuun ale Tafsir Al-Maawardi, jilid 5 hlm. 426 
393 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 6 juz 16 hlm. 151 


394 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, him. 484 
395 Muhtaarush-Shihhaah, hlm. 617 maddah 5 Tr 


A 
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Amadan (ss) 
Firman-Nya: 


E) 
$ 


PES 
“Ataukah Tuhanku menjadikan bagi aan azab 
itu masa yang panjang?” (Al-Jin: 25) 
Keterangan: 


Al-Amadu adalah bentuk mufrad, artinya 3 +4 KE 
Uza (ghaayatusy-sya' wa muntahaahu), “batas sesuatu” , 
sedang bentuk jamaknya adalah 11. Seperti firman-Nya: 


@ rd Ba La Lis ol di 
“Kalau sekiranya antara ia dan hari ini ada masa yang 
jauh.” (Ali Imraan: 30) 


Sedangkan al-Amad, berarti “masa”. Maksudnya, telah 
lama masa pergaulan antara mereka dengan nabi-nabi 
mereka.” seperti firman-Nya: 


KEE 
Kan P ME 


“Dan janganlah mereka seperti orang-orang yang 
sebelumnya telah diturunkan Al-Kitab kepadanya, 
kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka.” 
(Al-Hadiid: 16) 


Imtaazuu (143641) yamiiza (35) 
Firman-Nya: 


Ai wl Cl Luch 
“Dan (dikatakan Maa “Berpisahlah 
kamu (dari orang-orang mukmin) pada hari ini, hai 
orang-orang yang berbuat jahat.” (Yasin: 59) 
Keterangan 
Di dalam Kamus disebutkan: 5641 5 XS -51 , yakni 

éi Aë Jai , “terpisah”? Yakni, yang batil mening- 
galkan ciri-cirinya dengan jelas: begitu juga yang hag 
menandaskan kriteria dan bekasnya secara nyata. Oleh 
karena itu, jelasnya persoalan batil dan yang hag, di ayat 
lain Allah menjelaskan: 


Di jo EA l Said 
“Supaya Allah memisahkan golongan yang buruk dari 
yang baik” (Al-Anfal: 37) 
396 Shafwaatut-Tafaasir jilid 1 hlm. 194 


397 Tafsir Al-Maraghi, jilid $ juz 27 hlm. 171-172 
398 Kamus Al-Munawwir, hlm. 1371 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Amara (Al) 
Firman-Nya: 


= $ e A a A 5 >b 
“Ya`qub berkata: “Hanya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu.” (Yusuf: 83) 
Keterangan: 


Amran pada ayat tersebut ialah tipu daya yang lain.” 
Sedangkan firman-Nya: 


YA WK Š Ze 3 207 
“Mereka menjaganya atas perintah Allah.” (Ar-Rad: 


11) maka min amrillah maknanya, dengan perintah 
dan pertolongan Allah.” 


Imran US) 


Firman-Nya: 


“Musa bean mengapa kamu SE SEI itu 
yang akibatnya kamu menenggelamkan penumpang- 
nya?” sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu 
kesalahan yang besar.” (Al-Kahfi: 71) 

Keterangan: 

Imran (huruf hamzah di-kasrah-kan): kemungkinan, 
yakni dari kata amiral amru. Artinya, perkataan itu 
menjadi banyak. Orang Arab memang menyifati bencana 
sebagai sesuatu yang banyak.“ Kata imaran berkaitan 
dengan ujian yang diberikan Khidir kepada Musa Së saat 
melubangi perahu, tanpa mengemukakan alasan terlebih 
dahulu. Hal ini, meminjam istilah Al-Maragi, seakan- 
akan Khidir harus ditaati perintahnya, dan Musa hanya 
diharuskan mengikuti kemauannya, bahkan sepenuhnya 
Musa berada dalam kekuasaannya." 


Berikut pengertian kata amara, dan perubahan 
lafazhnya, antara lain: 


1) Firman-Nya: 


AG HR 


“Apa yang kalian usulkan.” Arti selengkapnya, berbunyi: 
Ia hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri 
dengan sihirnya: maka karena itu apakah yang kamu 
anjurkan?”(Asy-Syu'araa': 35) 


399 Ibid, jilid 5juz 13 hlm. 25 
400 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 74 
401 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 175 
402 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 42 


Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa perkataan 
semacam ini biasa dipergunakan untuk menarik hati dan 
mendorong manusia untuk tetap gigih melawan musuh 
serta berusaha mengalahkannya dengan sekuat tenaga.“ 


2) Firman-Nya: 


AND Gel AU 


© 


“Yang bermaksud hendak mengeluarkan kamu dari 
negerimu”. (Firaun berkata): “Maka Apakah yang 
kamu anjurkan?” (AL Araat 110). 

Bahwa, 5,745 55, maka kata ta muruun, yang berarti 
“kamu anjurkan mengenai urusan itu” Orang mengatakan, 
135 37, “tunjukkan kepadaku dan kemukakanlah 
pendapatmu” 

3) Ge 


AA Gap aa ga yA si OR 
O Ina pii 


“jika mereka menyusukan anakmu untukmu maka 
berikanlah kepada mereka upahnya ; dan musyawara- 
kanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik.” 
(Ath-Thalaq: 6) 

Maka, ya'tamiruuna bika: mereka berunding tentang 
perkara kamu. Al-Azhari mengatakan, 1,155 3 aa KI? 
apabila sebagian kamu itu menyuruh sebagian yang lain. 
Sebagaimana firman Allah: wa'tamiruu bainakum bi 
ma'ruufin, “dan musyawarahkanlah di antara kalian (segala 
sesuatu) dengan baik.” 


Makna ini ditegaskan oleh An-Namir bin Thulab, 


LA 
Beg 


$: Zro Aa s Di 


SS 
SS D ae EA 


“Kulihat orang-orang telah mengadakan adat 
kebiasaan yang baru, padahal hendaknya 
setiap kejadian itu dimusyawarahkan”. 


4) Firman-Nya: 


403 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 56 
404 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 21 
405 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 47 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an . 67 


5 2 D e Se 
Op 

“Sesungguhnya yang sebenar-benarnya orang mukmin 

ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul- 

Nya, dan apabila mereka bersama-sama Rasulullah 

dalam suatu urusan yang memerlukan pertemuan, 

mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum 

meminta izin kepadanya” (An-Nuur: 62) 

Maka, amrun jaami' pada ayat tersebut ialah perkara 
besar yang sangat memerlukan sumbang pendapat orang- 
orang yang berpengalaman dan para ahli pikir, seperti 
perang, atau musyawarah tentang peristiwa yang telah 
terjadi. 

5) Firman-Nya: 
S e > zit s 2 + E -5 
SEENEN 
“Sesungguhnya syaitan itu hanya menyuruh kamu 


berbuat jahat dan keji” (Al-Bagarah: 169) 


Maka, wa yamurukum maksudnya ialah menggoda 
kalian dan menguasai kalian seakan-akan ia harus ditaati 
perintahnya, dan kalian hanya diharuskan mengikuti 
kemauannya, bahkan sepenuhnya kalian berada dalam 
kekuasaannya.” 


6) Firman-Nya: 


Lie a zar I co 

AI IA a 

“Dan Kami berikan kepada mereka keterangan- 

keterangan yang nyata tentang urusan (agama).” (Al- 
Jaatsiyah: 17) 

Maka bayyinaatun minal amri, adalah dalil-dalil yang 


jelas mengenai urusan agama. Yang termasuk di dalamnya 
adalah mukjizat-mukjizat Nabi Musa "fen 


7) Amru berarti “keputusan” Sebagaimana firman-Nya: 


EI sw otoi zeit ai, TAP 2-1 
Dane DA GG AI säi 
“Mudah-mudahan Allah akan mendatangkan 
kemenangan (kepada Rasul-Nya) atau suatu keputusan 
dari sisi-Nya,” (Al-Maz'idah: 52) 


8) Al-Amru berarti “azab”. Sebagaimana firman-Nya: 


406 Ibid, jilid 6juz 18 hlm. 139 
407 Ibid, jilid 1 juz 2 him. 42 
408 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 149) 
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“Tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu 

malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-tanaman- 

nya) laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, 

seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin,” (Yuunus: 

24) 

Maka, amrunaa artinya azab Kami: begitu pula Amru 
rabbika, yang terdapat pada Surat An-Nahl ayat 33 yang 
menunjukkan arti kebinasan dan azab pemusnahan.” 


Lë 7 


Imra'ah G5) 

Imratul aziiz yakni raja Oithfir dan di-idhafah-kan 
istrinya kepada al- aziiz dengan tanda semacam itu bukan 
untuk melambungkan nama istrinya atau nama suaminya 
yang bukan maksud mubalaghah dalam hal menyebarkan 
khabar berita dengan hukum bahwasanya seseorang 
terhadap tersebarnya khabar yang bermuatan bahaya 
cenderung seperti yang dikatakan karena tidak maksud 
perempuan tersebut mencemarkan al-aziiz (suaminya) 
bahkan untuk maksud memuaskan dalam hal mencelanya 
dengan perkataannya istrinya." 


Amarru SN 


Firman-Nya: 


5. DË ER 3 Ta > o a Z & ? ” 
Op OZ Darya AESI 

“Dan kiamat itu lebih dasyat dan lebih pahit.” (AL 

Oamar: 46) 

Keterangan: 

Amarru dalam ayat tersebut adalah lebih pahit dirasa- 
kan. Maksudnya, lebih keras dan lebih dasyat. 2 Amarru 
adalah isim tafdhiil (yang menunjukkan arti lebih, “sangat”), 
asalnya `. Pahit lawannya 5141 (manis) yang merujuk 
pada pahit yang dirasakan oleh lidah, maka buah yang 
pahit rasanya disebut al-hanzhal JELI mz: sedang kata 
amarru merujuk kepada pahit pada kondisi sekeliling 
sehingga memantul pada kondisi dirinya. Adhaa dan 
amarru menggambarkan terjadinya kiamat. Baca: As-Saaah 


Al-Amsi (pg) 


Firman-Nya: 


E Ze BI EI 
b ERT > „2 Z> . Tit 
G KEPED ga TL PEA ER 5 
“Tiba-tiba orang yang meminta pertolongan kemarin 
berteriak meminta pertokongan kepadanya.” (Al- 
Oashash: 18) 
409 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 76 
410 Tafsir Abu Siud, Maktabah ar-Riyaadh Al-Hadiitsah, Riyadh, juz 3 hlm. 
135 


411 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 92 
412 Kamus Al-Munawwir, hlm. 1325 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al Our on 


Keterangan: 


Di dalam Gamus dijelaskan bahwa „y+ adalah kata 
keterangan yang menunjukkan waktu yang telah lewat, 
“kemarin”. Dan tidak mengalami perubahan di akhir 
harakatnya (mabni kasrah, tetap dikasrahkan mim-nya) 
dalam bentuk nakirah, dan dapat juga di-marifat-kan 
(dengan menggunakan al). 


Sejumlah ayat yang memuatnya, antara lain: 


1) Kejadian tentang pembunuhan yang dilakukan oleh 
Musa #28, sebagaimana firman-Nya: 


“Hai Musa, apakah kamu bermaksud hendak mem- 
bunuhku, sebagaimana kamu kemarin telah membunuh 
seseorang manusia?” (Al-Oashash:19) 

2) Ungkapan di saat penyesalan bagi orang-orang yang 
mencita-citakan kekayaan seperti yang dimiliki 
Oarun, sebagaimana firman-Nya: 


P 
Ze 
e KEE 


DER e Big LEE Sp AT WA 


Le SR A S3 Bi Ge Et 


@ 


Dan jadilah orang-orang yang kemarin mencita- 
citakan kedudukan Karun itu, berkata: “Aduhai, benarlah 
Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang Dia kehendaki 
dari hamba-hambanya dan menyempitkannya.”(Al- 
Oashash: 82) 


3) Tentang saat tanaman-tanaman yang dihancurkan, 
sebagaimana firman-Nya: 
At 


oÉ Ui lee D JIN EA 


Ol si 
“Tiba-tiba datanglah kepadanya azab Kami di waktu 
malam atau siang, lalu kami jadikan tanaman-tanaman 
itu laksana tanaman yang sudah di sabit, seakan-akan 
ia belum pernah tumbuh kemarin” (Yunus: 24) 


z 


E 


Imsaak (Ba Yumassikuuna (5 AN) 


Firman-Nya: 


NBL Eh SL AL Sa 


413 313 Tartib Gaamuus Al- . Muhiith, juz 1 bab hamzah, hlm. 177 maddah y- pî 


“Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Al- 
Kitab (Taurat) serta mendirikan shalat, (akan diberi 
pahala) karena sesungguhnya Kami tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang mengadakan 
perbaikan.” (Al-Araaf: 170) 

Keterangan: 


Imsaakusy syai' ialah bergantung dengannya dan 
menjaganya.“ Sedang, Yumassikuna yang tertera pada 
ayat di atas maksudnya ialah berpegang teguh pada Al- 
Kitab dan mengamalkannya."" 

Adapun firman-Nya: 


O 2a DUAE G6 SAI 
“Talak itu (yang dapat dirujuk) dua kali setelah itu 
boleh riujuk lagi dengan cara yang baik.” (Al-Baqarah: 
229) Maka, al-imsaak bil ma'ruuf dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah hendaknya dalam mengembalikan 
istri kepadanya tidak untuk menyakitinya, tetapi 
untuk memperbaikinya dan menggaulinya dengan 
baik.“ 


Adapun firman-Nya: 
TEE: A 
len PE ee A S 
EE E 


“Ia Menyembunyikan dirinya dari orang banyak, 

disebabkan buruknya berita yang disampaikan 

kepadanya. Apakah Dia akan memeliharanya dengan 

menanggung kehinaan ataukah akan menguburkannya 

ke dalam tanah (hidup-hidup)?” (An-Nahl: 59) 

Maka, Yumsikuhu berarti menahannya. Makna 
yumsiku berarti “tetap dalam ikatan perkawinan", misal- 
nya: Aa II EE “Tahanlah terus istrimu.” (Al-Ahzab: 
37) 


Amsyaaj guh) 
Firman-Nya: 
D + p2 A. Ze BEA Lei H 
O GEA ES ye GS Kal D 
“Sesungguhnya Kami menciptakan manusia dari setets 


air mani yang bercampur” (Al-Insan: 2) 


414 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 488 

415 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 97 
416 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 169 

417 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 95 
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Keterangan: 

Amsyaaj maknanya al-ikhlaath (bercampur), yakni 
air mani laki-laki dan perempuan. Dikatakan apabila 
bercampur dinamakan masyiij, seperti perkataan Anda 
tentang khaliith." Telah diriwayatkan dari Ibnu Abbas 
ws, ia berkata, bahwa LS) adalah warna merah di 
dalam putih, dan warna putih di dalam warna merah. 
Pendapat ini dipilih oleh banyak ahli bahasa. Berkata 
Hudzail dalam mensifati sebuah anak panah: 


"asa AAS 
LA SALA Jaa SS 


“Seakan bulu panah dan belahan yang di ekornya, 
adalah pedang yang diletakkan di atas warna merah.” 

Oatadah mengatakan, bahwa amsyaaj adalah tahapan- 
tahapan dalam penciptaan, pada satu tahap ia menjadi 
putih, pada tahap lain ia sebagai 'alagah, dan tahap 
selanjutnya ia sebagai mudghah, kemudian ia menjadi 
Al-Tzhaamu (tulang), lalu tulang belulang itu dibungkus 
menjadi daging (lahman), sebagaimana yang tertera di 
dalam Surat Al-Mu'minuun ayat 12.” 


Am'aa'ahum (et 
Yakni usus-usus mereka, Firman-Nya: 
CARL 


“Dan diberi minum dengan air yang mendidih P 
memotong-motong ususnya.” (Muhammad: 15) 


2274 


Ge) AA AT 


Al-Amal (JW 
Firman-Nya: 
FE MP AE Ae Ska, ac 


kp 
“Tetapi amalan-amalan yang kekal lagi shaleh adalah 


lebih baik pahalnya di sisi Tuhanmu serta lebih baik 
untuk menjadi harapan.” (Al-Kahfi: 47) 


Keterangan: 


Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 3 Si: 3 Jä 
EY. yang terakhir dari Ibnu Junai, maknanya sii 
(harapan), dan jamaknya JUL Dan Eis maknanya 


418 Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 220 

419 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 160, Imam Al-Bukhari 
menjelaskan bahwa Amsyaaj: al-akhlaath, yakni bercampurnya air 
perempuan dan air mani laki-laki, darah dan gumpalannya. Apabila 
bercampur dikatakan masyiij. Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 
220: lihat juga, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 194 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al Our om 


d mengokohkan, memperkuat). Dikatakan: , yakni 
D URL ll Pa) SB (mengkosentrasikannya agar 
mendapatkan kepastian, ketepatan).2 

Sedangkan al-amal juga berarti angan-angan kosong, 
karena mengkonsentrasikan terhadap kehidupan dunia, 
seperti firman-Nya: 


3313 KA HARI Lis AAN 55 


Gi Al 


“Biarkanlah mereka (di dunia ini) makan dan bersenang- 
senang dan dilalaikan oleh angan-angan (kosong), 
maka kelak mereka akan mengetahui (akibat perbuatan 
mereka). (Al-Hijr: 3) 


Imlaag (SW) 
Firman-Nya: 


Ogu kas AS gis idii y; 
“Dan janganlah kamu bunuh anak-anakmu karena 
khawatir miskin” (Al-Israa: 31) 
Keterangan: 


Al-imlaaq: kefakiran, seperti yang orang katakan: 
e Ali e CI ES, 
2 š ori 3 1 
Gah AN GKY Zel 


Sungguh pun aku fakir, hai kaumku! 
Namun aku tetaplah mulia. 
Aku sajikan buat tamu-tamuku. 
Potongan-potongan daging panggang 
yang enak cita rasanya.” 

Ayat di atas menjelaskan tentang kondisi buruknya 
adat istiadat arab jahiliyah, bahwa mereka membunuh 
anak perempuan mereka secara hidup-hidup karena malu. 


Al-Umm Sb 
Firman-Nya; 
2 s, 

OET KO Raga EAS ga LI; 
“Maka barangsiapa yang ringan timbangannya, maka 
tempat kembalinya adalah neraka hawiyah,” (AL 
Qaari'ah: 8-9) 

Keterangan: 
Ummuhu haawiyah ialah tempat kembalinya orang 


420 Ibnu Manzhur, Op.Cit., jilid 11 hlm. 27 maddah Ar) 
421 Al-Maraghi, Op. Cit. jilid 5 juz 15 hlm. 31 


yang beramal buruk. Tempat ini adalah jurang yang paling 
dalam, yakni neraka jahanam tempat mereka dicampakkan. 

Hal ini sama seperti seorang anak yang berlindung 
kepada ibunya. Seorang penyair, Umayyah bin Salt 
mengatakan: 


Ve? EE 
KU 
“Bumi itu adalah tempat kita berpijak dan tempat 


kita kembali. Di dalamnya terdapat kuburan, dan 
di permukaannya tempat kita dilahirkan”? 


Al-Umm (el, secara bahasa, berarti “asal adanya 
sesuatu. Sedangkan ó Sfi adalah orang-orang musyrik 
Arab. Bentuk tunggalnya, umm (ibu) karena kebodohannya 
seolah-olah mereka masih dalam kondisi fitrah.” Sedang 
firman-Nya: 


PR PA P ER eat Z Za A 
OR Lk es CAST Gal Ei 
otf E) pz? -f 

O LAI ais ai 


“Dan Katakanlah kepada orang-orang yang telah diberi 

Al-Kitab dan kepada orang-orang yang ummi: “Apakah 

kamu (mau) masuk Islam”. jika mereka masuk Islam, 

Sesungguhnya mereka telah mendapat petunjuk.” (Ali 

“Imraan: 20) 

Berikut kata umm bila disandarkan dengan kata 
lain; misalna SAN d ialah Kota Makkah. Sebagaimana 
firman-Nya: 


: Da a EE 
e e Aa 

“Dan agar kamu memberi peringatan kepada (penduduk) 

Ummul Oura (Makkah) dan orang-orang yang di luar 

lingkungannya.” (Al-An'aam: 92) 

Bahwa kota Makkah disebut sebagai ummul guraa, 
dikatakan demikian, karena tempat tersebut merupakan 
kiblat bagi masyarakat penduduk kota tersebut, atau 
karena tempat tersebut telah menjadi kebanggaan karena 
agungnya, sehingga layak dihormati, sebagaimana 
menaruh sikap hormat kepada seorang ibu, atau karena 
tempat tersebut sebagai rumah pertama kali yan 
diperuntukkan bagi seluruh manusia. ; dan USI! $ 
adalah ilmu Allah yang azali.“' Sebagaimana firman-Nya: 


422 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 10 juz 30 hlm. 227 

423 At-Tashil li'Uluum At-Tanziil, juz 1 him. 16 : Al-Maraghi, Op CH. jilid 
10 juz 28 hlm. 94 

424 Al-Maraghi, Op CH. jilid 3 juz 7 hlm. 187 

425 Al-Maraghi, Op.Cit, jilid 9 juz 25 hlm. 67 


Ss YA H SZ d 
OA KA AI 3 il 
“Dan sesungguhnya Al-Qur'an itu dalam induk Al- 
Kitab (lauh mahfuz) di sisi Kami, adalah benar-benar 
tinggi (nilainya) dan banyak mengandung hikmah.” 
(Az-Zukhruf: 4) 


Al-Imaam GEN 
Firman-Nya: : 


S za ya 


Bi 3 Le SC ge KE Ge 5 ola Ae éi 


Oú aa MA WI 


“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang- 
orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak 
menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka 
orang-orang yang mewarisi (bumi) (Al-Oashash: 5) 
Keterangan: 

Al-A'immah adalah kata bentuk jamak dari imaam, 
yaitu orang yang diteladani dalam urusan agama maupun 
urusan dunia.” 

Berikut ini pengertian yang diambil dari kata imaam, 
antara lain: 

1) Firman-Nya: 


GË 
3 27 ege 


£ „48 
KEEN A Cé 
giis Yy SI NEA 


“(Ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami panggil 

tiap umat dengan pemimpinnya: dan Barangsiapa yang 

diberikan kitab amalannya di tangan kanannya Maka 

mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka 

tidak dianiaya sedikitpun.” (Al-Israa; 71) 

Bahwa Imaamuhum artinya Kitab mereka. Yakni 
seperti firman-Nya: 


. A 117 .. > A ILA 
Gr ech dl kat E 
“Dan segala sesuatu Kami GE dalam Kitab 
induk yang nyata (lauh mahfuzh). (Yasin: 127” 
2) Firman-Nya: 


Oo dE KA il KG 


426 TafsirAl-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm, 31 
427 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 76 
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“Maka Kami membinasakan mereka. dan Sesungguhnya 
kedua kota itu benar-benar terletak di jalan umum 
yang terang” (Al-Hijr: 79) 

Maka, La bi imaamin mubiin: benar-benar pada jalan 
yang terang. Asal makna al-imaam ialah yang diikuti 
(2542). Jalan dinamakan al-imaam karena ia diikuti.8: 
begitu juga firman-Nya: 


Vans Kei Ae Bläi 
© uy gaii lash tis 


“Dan orang orang yang berkata: “Ya Tuhan Kami, 
anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri Kami dan 
keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), 
dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang 
bertakwa.” (Al-Furgaan: 74) 


Bahwa al-imaam digunakan dalam bentuk tunggal 
dan jamak. Yang dimaksud di sini adalah bentuk yang 
kedua, yakni para imam yang dapat diteladani dalam 
menegakkan panji-panji agama.” 


a A 
Ummah Gl) 
Firman-Nya: 


2 


Ok ý GU KÍ ai 
“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif.” 
(An-Nahl; 120) Baca: Hanafa (Haniifan) 
Keterangan: 


Al-Ummah yang tertera pada ayat di atas adalah 
“jamaah yang banyak”, yang ditujukan terhadap Nabi 
Ibrahim %8, maka Nabi Ibrahim disebut ummah, 
dikatakan demikian karena ia memiliki segala keutamaan 
dan kesempurnaan yang apabila diceraiberaikan akan 
sebanding dengan satu umat (kumpulan manusia). Ketika 
memuji Harun Al-Rasyid, Abu Nuwas berkata: 


e Sila maa 
SIS 


“Tidaklah mustahil bagi Allah untuk 
menyatukan alam ini pada satu orang”. 


3215 3 


428 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 30: Imam Al-Bukhari menjelaskan, al-imam 
adalah setiap apa yang Anda nilai sempurna dan dengannya anda 
mengikutinya. Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 151 

429 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 35 

430 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 157 
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Secara umum, kata al-ummah dimaksudkan dengan 
sekelompok manusia yang terdiri di antara individu- 
individu atau ikatan tertentu, atau kepentingan yang sama 
atau peraturan yang sama.” 

Selanjutnya, kata á 5, 1, dapat dijelaskan sebagai berikut: 


1. Al-Ummah bermakna al-millah, yakni akidah-akidah 
dan syariat-syariat yang pokok, seperti firman-Nya: 


“Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu 
semua, agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, 
maka sembahlah Aku”. (Al-Anbiyaa: 92) 

2. Al-Ummah bermakna jamaah, dan jamaah tersebut 
berada dalam satu ikatan kesatuan. Dengan nama 
kesatuan tersebut, umat bisa dikenal, seperti yang 
terdapat di dalam firman-Nya: 


ae 


Obat on gih Oris KS sb 


“Dan di antara orang-orang yang Kami a 
ada umat yang memberi petunjuk dengan hak, dan 
dengan hak itu(pula) mereka menjalankan keadilan.” 
(Al-Araaf: 181) 

3. Al-Ummah bermakna az-zamaan (zaman) atau al- 
waqt (waktu), sebagaimana firman-Nya: 


Ona id id 4 GER 


“Dan sesungguhnya jika Kami undurkan azab dari 
mereka sampai kepada suatu waktu yang ditentukan,” 
(Huud: 8) 


4. Al-Ummah bermakna al-imaam, yakni yang dijadikan 
panutan, seperti firman-Nya: 


“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang 


dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah” (An- 
Nahl: 120) Baca: Imaam. 


5. Al-Ummah bermakna umat yang terkenal, yaitu umat 
Islam, sebagaimana yang terdapat di dalam firman-Nya: 


Oog; U 


“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia.“ (Ali “Imran: 110)? 


431 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 88 


432 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 121; Di dalam At-Tashiil li Uluum At-Tanziil, kata 
Al-Ummah terdapat empat arti, antara lain: Al-Jamaatu min An-Naas 


6. Firman-Nya: 


“Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu 
semua, agama yang satu, dan aku adalah Tuhanmu, 
Maka bertakwalah kepada-Ku.” (Al-Mu'minuun: 52) 
Maka, Ummatukum: agama dan syariat kalian.” 


Perihal ummatan waahid, Abu Muslim Al-Asfahani 
dan Abu Bakar Al-Bagilani mengatakan bahwa: “Yang 
dimaksud dengan “manusia sebagai umat yang satu’, 
adalah sesuai dalam kehendak fitrahnya. Yaitu melangkah 
dengan petunjuk akal yang ada pada dirinya, baik dalam 
hal keyakinan maupun pekerjaannya, dalam membedakan 
norma-norma yang baik dan yang buruk, yang hak 
dengan yang batil dengan meninjau segi manfaat dan 
mudharatnya. Tetapi, apabila semua persoalan diserahkan 
sepenuhnya kepada kemampuan akal manusia tanpa 
diiringi dengan hidayah ilahiyah, pasti akan menimbulkan 
perelisihan dan perpecahan. Oleh karena itu, seringkali 
kita saksikan bahwa, angan-angan yang menghambat 
manusia dalam mencapai tujuan yang dimaksud dalam 
hal akidah dan hukum, adalah hasil produk manusia.” 4 


Ummiyyun Ga) 

Ummiyyuun adalah mereka yang tak kenal baca tulis. 
Sedang kata ummiyyuun yang tertera dalam Surat Al- 
Bagarah ayat 78 maksudnya ialah kalangan awam Bani 
Israil. Mereka tidak mengetahui isi Al-Kitab selain angan- 
angan kosong dan berdiri di atas persangkaan. 

Kata ummiiy yang ditujukan kepada Muhammmad Se 
ialah seorang nabi yang tidak mengenal apa-apa. Namun 
atas kekuasan dan izin-Nya Dia-lah yang menjelaskan 
semua yang kalian butuhkan baik urusan agama maupun 
urusan kemaslahatan dunia.” Dan menurut Surat Al- 
Jumuah ayat 2 bahwa ummiyyun pada Nabi 85 mempunyai 
misi: membacakan ayat-ayat Allah, mensucikannya, dan 
mengajarkan Al-Kitab dan hikmah. 


Al-Timaan (3651) 


Firman-Nya: 


(kumpulan manusia), Ad-Dinu (agama), Al-Hiin (masa, zaman) dan 
Al-Imaam, yakni Al-Gudwah (contoh, ikutan). Lihat, Kitab At-Tashiil, 
juz 1 hlm.16; sedangkan, Al-Ummah yang tertera di dalam Surat An- 
Nahl ayat 92 adalah orang yang mengajarkan kebaikan. Lihat, Shahiih 
Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 153 

433 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 28: Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 164 

434 Ibid jilid 1 juz 2 hlm. 122: lihat Ar-Raghib, Op.Cit., hlm. 19 

435 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manaar, jilid 16 juz 1 hlm. 898 


a af AJ „i H Bi 
KC 
“Dan aku orang yang pertama-tama beriman.” (AL 
Araaf: 143) 

Keterangan: 


e 


Yakni, Musa 38 arti selengkapnya ayat tersebut 
berbunyi: “Dan tatkala Musa datang untuk (munajat 
dengan Kami) pada waktu yang telah Kami tentukan dan 
Tuhan telah berfirman (langsung) kepadanya, berkatalah 
Musa: “Ya Tuhanku tampakkanlah diri Engkau kepada ku 
agar aku dapat melihat kepada Engkau”. Tuhan berfirman: 
“Kamu sekali-kali tidak dapat melihat-Ku, tetapi lihatlah ke 
bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai sediakala) 
niscaya kamu dapat melihat-Ku” Tatkala Tuhannya nampak 
bagi gunung itu, kejadian itu menjadian gunung itu hancur 
luluh dan Musapun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar 
kembali, ia berkata: “Maha Suci Engkau, aku bertaubat 
kepada Engkau dan aku orang yang pertama kali beriman”. 
(Al-Araai: 143) 

Al-Timaan, secara bahasa, berarti at-tasdiig (pembena- 
ran). Sedang al-imaan bil galbi, adalah seseorang yang 
mengatakan tentang sesuatu lalu meyakini kebenarannya, 
dan al-iimaan bil lisaan, adalah anda mengatakan serasi 
dengan apa yang anda yakini kebenarannya. Sedang Al- 
Ouran menjadikan istilah al-iimaan sebagai “menyakini 
Allah, hari akhir, diutusnya para rasul, iradah yang 
dengannya dapat membuahkan amal shalih, mengantarkan 
pelakunya mendapatkan kemenangan berupa keselamatan 
di dunia dan di akhirat” 

Firman-Nya 

- A fm AI 
Oo dal is 

“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 

beriman”, (A-Muminuun: 1) 

Bahwa Al-Mu'min adalah orang yang membenarkan 
apa yang datang dari Tuhannya melalui lisan Nabi-Nya, 
seperti tauhid, kenabian, pembangkitan, dan pembalasan.” 
Kemudian, dalam ayat selanjutnya dijelaskan ciri-cirinya: 
(yaitu) orang-orang yang khusyu" dalam shalatnya, 
dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan 
dan perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang 
yang menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga 
kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau 
budak yang mereka miliki: maka sesungguhnya mereka 
dalam hal ini tiada tercela. (Al-Mu'minuun: 23: 2-6) Baca: 
Islam. 


436 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz. 3 hlm. 203 
437 Ibid, jilid 6juz 18 hlm. 4 
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Amiin (CA) 

Firman-Nya: 

ol AE 3 Gë Ai 

“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada 

dalam tempat yang aman.” (Ad-Dukhan: 51) 

Keterangan : 

Magaamun Amiin (Eia A45): Tempat yang aman Yaitu, 
suatu tempat yang di dalamnya terdapat taman-taman dan 
mata air-mata air, dan mereka memakai sutera halus dan 
sutera tebal, (duduk) berhadap-hadapan. (lihat ayat 51-53) 


Firman-Nya: 


» 3 

“Sesungguhnya aku (Musa) adalah utusan SC yang 

dipercaya kepadamu.” (Ad-Dukhaan: 18) 

Maka Gol adalah orang yang mendapat keparcayaan 
dari Allah untuk menerima wahyu dan risalah.“ 


Aamiin (cl) 

Kata ye! bukan lafazh Al-Quran. Kata yo! adalah 
kalimat isim yang berarti istajib (kabulkanlah). Terdapat 
dua macam cara melafazhkan aamiin, yakni : 

Pertama, dibaca panjang sebagaimana penyair 
mengatakan: 


Ola ke te 
7 T 3 s- e or 
Ya Tuhanku, janganlah kau cabut cintaku kepadanya 
untuk selamanya, semoga Allah mengasihi seorang 


hamba yang berkata “aamiin” (kabulkanlah). 


Kedua, dibaca pendek, sebagaimana perkataan penyair: 
ð z yerr Le H e Le D Z 

Kabulkanlah!, kemudian Allah menambah jauh 

pemisah di antara kita”? 

Selanjutnya, Imam Al-Maragi menjelaskan kandungan 
kata aamiin, yakni dengan mengutip pandangan sahabat 
Nabi, Ali se kata beliau, Sahabat Ali mengatakan : 
“Aamiin (os) adalah lafazh penutup dari Allah, Tuhan 
semesta alam. Allah menutup doa hambanya dengan 
aamiin. Maksudnya, sebagaimana orang yang menutup itu 
dilarang melihat apa yang ditutupnya dengan mengutak- 


438 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 126 
439 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm: 37 
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atik. Demikian halnya dengan aamiin, akan meng- 
hilangkan kekecewaan dari doa yang dipanjatkan oleh 
hambanya (maksudnya, doanya dikabulkan)” 

Menurut para arkeologi Mesir masa kini mengatakan 
bahwa aamiin bermakna Allah. Jadi, kata aamiin yang 
dibaca pada akhir Surat Al-Fatihah seakan-akan ditutup 
dengan asma Allah, dan ini merupakan isyarat bahwa 
tempat kembali semuanya adalah kepada Allah. Para 
arkeologi itu menduga bahwa kata aamiin ibarat kata 
‘mino’ atau ‘amon, menurut bahasa mesir kuno. Sedang 
para ulama ahli bahasa smith mengatakan bahwa kata 
aamiin yang disebutkan diakhir surat al-fatihah fungsinya 
hanya sebatas “tarannum' (senggak senandung) setelah 
membaca surat yang memuat kandungan isyarat dan 
tujuan diturunkannya Al-Ouran. Hal ini sebagaimana 
kitab Mazamir (Zabur) yang selalu diakhiri dengan kata 
“shalaah' dengan kegunaan yang sama dengan kata aamiin, 
yakni sebagai tarannum.“' 


Ba g 
Al-Amaanah (UY!) 
Firman-Nya: 
PN vg? E LE WA a E LE 
ORTF WAA Lan 
e 2 2R 2 Sei O; a ad) 
“Dan di antara mereka ada orang yang jika kamu 


mempercayakan kepadanya satu dinar, tidak dikembali- 
kannya kepadamu.” (Ali “Imraan: 75) 


Keterangan: 


Ta'manhu berasal dari kalimat ZA dengan makna 
455) (engkau mempercayainya). Dikatakan, 3 12; 12 
Lë E (apa Anda mempercayakannya dengan cara seperti 
ini dan atas dasar seperti ini. ya 

Kata GUI adalah kata bentuk jamak dari kui, yaitu 
apa yang dipercayakan Allah kepada seseorang, seperti 
mengerjakan kewajiban syar'i, atau apa yang dipercayakan 
manusia kepadanya(hubungan sesama). Misalnya, 
memelihara harta yang dititipkan kepadanya, melaksakan 
nazar, menempati dan sebagainya.” Seperti firman-Nya: 


Prana 


440 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 38 
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442 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 188 

443 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 6 juz 18 hlm. 4: kata al-amaanah dalam Surat 

Al-Ahzab ayat 72 tersebut di atas, Prof. Dr. Mahmud Yunus memberikan 

ulasannya sebagai berikut: 

a) Pada zaman dahulu langit dan burni pandai berbicara dan mengerti 
percakapan orang, lalu Allah berfirman kepadanya: “Aku perlukan 
kepadamu beberapa keperluan, barangsiapa mengikutinya Aku 
masukkan ke dalam surga, dan barangsiapa durhaka Aku masukkan 
ke dalam neraka. Maka mampukah kamu memikul perintah itu? 
Jawab langit dan bumi: Kami tidak sanggup memikulnya karena 
kami takut menanggung resikonya. Maka tatkala dijadikannya Adam, 
lalu digulirkan perintah itu kepadanya, lalu Adam menerimanya, 
maka adalah manusia itu bodoh lagi aniaya diri.” Terhadap riwayat 
ini, menurut beliau, penafsiran ini jauh dari kebenaran akal pikiran 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


e. st owl Kau 
“Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat 
kepada langit, bumi.” Arti selengkapnya berbunyi: 
“Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat 
kepada langit, bumi dan gunung-gunung. Maka 
semuanya enggan memikul amanat itu dan mereka 
khawatir menghianatinya., dan dipikulkan amanat itu 
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim 
dan amat bodoh” (Al-Ahzaab: 72) 


Begitu juga firman-Nya: 


» 


P 


“Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang 
yang mengikuti agamamu. Katakanlah: “Sesungguhnya 
petunjuk yang harus dikuti ialah petunjuk Allah.” (Ali 
“Imraan: 73) 


Yakni, Aamana lahu dimaksudkan dengan membenar- 
kannya dalam mempercayai apa yang dikatakannya, ** 
sebagaimana telah difirmankan oleh Allah: “.. dan kamu 


sekali-kali tidak akan percaya kepada kami ..”.(Yusuf: 17) 


Karena kata amanah bersumber dari kata amana 
(iman), maka amanah tidak akan turun selain kepada 
mereka yang beriman saja. 


Amwaal WE 


Firman-Nya: 


Lë pi ya 
Omah MÄ sagita, 
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk fakir 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat kebahagiaan.” (Adz-Dzaariyaat: 19) 
Keterangan: 


Amwaal adalah jamak dari maal, yakni harta benda. 
Di dalam peribahasa dinyatakan: Ie Jh, Artinya: Harta 
benda itu penarik hati.“ Maka, dalam ayat tersebut 


sehat, dan penafsiran yang cenderung kepada mitos 
b) bahwa amanat (perintah) Allah itu jika dipikulkan kepada langit dan 
bumi yang begitu besar, niscaya tidaklah terpikul oleh keduanya, 
karena mulyanya dan besarnya 
c) amanat berarti akal pikiran. Jadi artinya, Allah mengajukan akal 
dan pikiran kepada langit dan bumi, tapi keduanya tidak sanggup 
memikulnya, karena tidak sesuai dengan tabi'atnya. Maka manusia 
menerimanya karena sesuai dengan keberadaannya. Namun manusia 
itu bodoh karena tak mau mempergunakan akal dan pikirannya. 
Lihat, Yunus, Prof. Dr. Mahmud, Tafsir Al-Quran Al-Kariim, PT. Hida Karya 
IO, Jakarta, him. 627 
444 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 183 
445 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 138 


amwaal adalah hak yang harus dibagikan kepada yang 
berhak. Ar-Raghib menjelaskan bahwa harta benda 
disebut dengan al-maal karena keberadaanya yang kerap 
membengkokkan dan menggelincirkan.“ 


Imaa' GL) 
Firman-Nya: 
Ze seb ée 87 Ah, 
SE 


“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di 
antara kamu, dan orang-orang yang layak berkawin 
dari hamba-hamba sahayamu.” (An-Nuur: 32) 


Keterangan: 


Imam Al- -Maragi menjelaskan bahwa iYi adalah 
kata jamak dari isi (bentuk tunggal), yaitu budak wanita.” 


Al-Anbaa' ($ Cu 
Firman-Nya: 


REES irsi AKA YA 153 WER 

“Sungguh mereka telah mendustakan (Al-Quran), 

maka kelak akan datang kepada mereka (kenyataan 

dari) berita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan.” 

(Asy-Syuaraa: 6) 

Keterangan: 

Al-Anbag' ialah hujjah-hujjah yang menyelamatkan 
mereka.“ Dan al-Anbaa' juga berarti azab yang akan 
menimpa mereka. Seperti pada firman-Nya: 


Ius 43 


E 
Ch z 


. Ae HS La al Za 
© 


“Maka gelaplah bagi mereka segala macam alasan pada 
hari itu, karena itu mereka tidak saling tanya menanya” 
(Al-Oashash: 66) 


Intatsarat (175) 
Firman-Nya: 


OLI NS SI, 
“Dan apabila bintang-bintang jatuh berserakan.” (Al- 
Infithaar: 2) 


446 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 499 
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Keterangan: 
Firman-Nya: 


(jaka AD 


“Debu yang beterbangan.” Arti selengkapnya ayat 
tersebut berbunyi: “Dan Kami hadapi segala amal yang 
mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu (bagaikan) 
debu yang beterbangan.” (Al-Furgan: 23) 


Inaatsan (GG) 
Firman-Nya: 


E 
OI SH ine ch SE SAS as, 
“Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat yang 
mereka itu adalah hamba-hamba Allah yang Maha 
Pemurah sebagai orang-orang perempuan." (Az- 
Zukhruf: 19) 


“Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain 
hanyalah berhala. (An-Nisaa: 117) 


Ae ARa Di PN EE 2.» f 
aA Ki BEE KÉ HA E (ee) 

Oi 
“Maka Apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak- 


anak laki-laki sedang Dia sendiri mengambil anak-anak 
perempuan di antara para malaikat?” (Al-Israa: 40) 


z 
Gi 


Keterangan: 


Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa Bu) adalah 
benda-benda mati. Bangsa Arab mengatakan kepada 
orang yang telah meninggal dengan sebutan untsa, karena 
kelemahannya seperti wanita.” 


Kata inaats dalam ayat tersebut adalah bentuk 
pelecehan dari kalangan bangsa Isra'il yang ditujukan 
kepada malaikat, yang mengindikasikan kekafiranya. 
Yakni, ada tiga segi kekafiran karena menghukumi 
Malaikat sebagai anak perempuan Allah, antara lain : 
pertama, bahwa orang-orang musyrik itu menisbahkan 
anak kepada Allah: kedua, Bahwa mereka memberikan 
kepada Allah yang lebih rendah di antara dua bagian: dan 
ketiga, bahwa mereka meremehkan para malaikat dengan 
menganggapnya sebagai anak perempuan Allah.” 


450 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 77 
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Andaadan (55) 
Firman-Nya: 


LA r £ D zt E D KE 

© óp 21 Bai ALS YG 

“Karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu 
bagi Allah, padahal kamu mengetahui” (Al-Bagarah: 22) 


Keterangan: 


Kata e artinya menyerupai (Sazi). Dan Ja 
adalah persamaan, giyas, dan DAN (yang meresahkan, 
yang membingungkan). Sedang, bentuk jamak dari nidd 
adalah 51.31. Nidd, di dalam perkataan dinyatakan, SEN ZA 
berarti "menyimpang dari ketentuan. Dan perkataan, 
lt 535, yakni menyiarkan di kalangan orang-orang, 
menjadi terkenal (syayya-ahu bainan naas). Atau nidd juga 
berarti al-akmah (anak bukit). Kata midd diperuntukkan 
bagi yang menyembah selain Allah, yakni menciptakan 
tandingan-tandingan selain Allah. Seperti dinyatakan: 
“Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah: mereka mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang 
yang beriman sangat cintanya kepada Allah. Dan jika 
seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui 
ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), bahwa 
kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya dan bahwa Allah 
amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal)” (Al- 
Bagarah: 165) 

Nidd merupakan upaya membinasakan diri, dan 
termasuk kesesatan, seperti dinyatakan: Tidakkah kamu 
perhatikan orang-orang yang menukar nikmat Allah 
dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke lembah 
kebinasaan!, yaitu nereka Jahanam; mereka masuk ke 
dalamnya: dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. 
Orang-orang kafir itu telah menjadikan sekutu-sekutu bagi 
Allah supaya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan- 
Nya. Katakanlah: “Bersenang-senanglah kamu, karena 
sesungguhnya tempat kembali ialah nereka”. (Ibrahim: 
28-30) Baca: Syirk, lahada (ilhaad), Kufr 


Aanasa LA) 
Firman-Nya: 


OA el OG Ba 


“Kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah 
cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah 
kepada mereka harta-hartanya.” (An-Nisaa: 6) 


452 Kitab At-Tashiil li Uluum At-Tanziil, juz 1 hlm. 27 


Keterangan: 


Aanastum minhum rusydan, ialah kalian melihat 
dalam diri mereka sudah bisa men-tasarruf-kan (mengolah 
dengan baik) harta bendanya." 


Kata ini dimuat dalam beberapa ayat, yang secara 
umum mempunyai arti melihat. Seperti firman-Nya: 


Ae A 
“Sesungguhnya aku melihat api .” (Thaaha: 10) 


Firman-Nya : 


PT A at SZ 

Cp AA 
“Sesungguhnya aku melihat api.” (An-Naml: 7) 
Bahwa aanastu maksudnya ialah aku benar-benar 


melihat yang dengan penglihatan itu aku memperoleh 
kesenangan.#4 begitu juga firman-Nya: 


r Ss H Hi A” EL >f wl ei e 
“Dan ia berangkat dengan keluarganya, dilihatnya api 
di lereng gunung.” (Al-Oashash: 29) 


$ 
Unaasin C 
Firman-Nya: 
E- ža PA pa. LN AR 2 As h ha 
Él LU 55 EE E El Aa Sa 
Ze 
2 Äer ké 
“Lalu memancarlah dari padanya dua belas mata 


air. Sungguh tiap-tiap suku telah mengetahui tempat 
minumnya.” (Al-Bagarah: 60) 


LAN 


Keterangan : 


Unaasin adalah kata jamak dari al-insu, artinya 
manusia (al-basyaru).** Dan EA Seorang manusia 
pun (siapa pun). Yakni, al-insiyyu adalah sesuatu yang 
disandarkan kepada manusia. Keadaan tersebut meng- 
gambarkan sifat seseorang yang banyak malunya dan 
kepada setiap yang dengannya menjadi jinak.“ Seperti 
firman-Nya: 


2 
T al së 32 iz H >17 gy r r95 kt H 
Cr SI 
“Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa kepada 
Tuhan yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan 


453 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 4 hlm. 185 
454 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 121 

455 Kamus Al-Munawwir, him. 43 

456 Ar-Raghib, Op.Cit., hlm. 24 


berbicara dengan seorang manusia pun (siapa pun) 
pada hari ini.” (Maryam: 26) 
Sedang firman-Nya: 


ai AE D EE TER zs AN 
Val UI a sk Dan BA än Si 
Gr zk 

“Agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri 

(tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum 

dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, 

binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak.” 

(Al-Furgan: 49) 

Maka, Anaasiyyu adalah kata dalam bentuk jamak dari 
insaan (asalnya ialah anaasiina, lalu nun diganti dengan ya' 
dan di-idhgham-kan kepada ya’ yang lain.” 

Allinsaan (SY ialah satu jenis makhluk Tuhan 
yang dikenal dengan nama manusia." Kata an-naas asal 
katanya adalah unaas. Terkadang digunakan kata insaan 
atau insi, yang pengertiannya adalah sama. Dikatakan 
insaan karena penampilannya dan karena selalu diingat. 
Sama halnya dengan jin, dikatakan jin karena tidak bisa 
dilihat atau abstrak.“ 


Al-Anshaab (CASN) 

Al-Anshaab adalah batu-batu di sisi tempat mereka 
menyembelih kurban-kurbannya. Diriwayatkan, bahwa 
mereka dahulu menyembahnya dan mendekatkan diri 
kepadanya.“ Lihat Surat Al-Mas'idah ayat 90. 


Al-Anshaar (52591): Orang-orang Anshar. Kata 
Anshar mengindikasikan para penolong dari penduduk 
Madinah tempat hijrah Nabi # dan para sahabatnya. Di 
antaranya tertera di dalam firman-Nya: 


“Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, 
orang-orang muhajirin dan orang-orang ansar, yang 
mengikuti nabi dalam masa kesulitan, setelah hati 
segolongan dari mereka hampir berpaling, kemudian 
Allah menerima taubat mereka itu. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada 
mereka, dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan 
(penerimaan taubat) mereka, hingga apabila bumi 
telah menjadi sempit bagi mereka, padahal bumi itu 
luas dan jiwa merekapun sempit (pula terasa) oleh 
mereka, serta mereka telah mengetahui bahwa tidak 
ada tempat lari dari (siksa) Allah, melainkan kepada- 
Nya saja. Kemudian Allah menerima taubat mereka 


457 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 22 
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agar mereka tetap dalam taubatnya. Sesungguhnya 

Allah-lah Yang Maha Penerima taubat lagi Maha 

Penyayang.” (At-Taubah: 117-118) 

Al-Anshaar adalah kata bentuk jamak, dan bentuk 
tunggalnya adalah nashiir, seperti kata al-asyraaf, yang 
bentuk tunggalnya adalah syariif. Arti anshaar adalah 
pendukung. “! 


Adapun Anshaariy adalah pendukung setia Nabi Isa 
sa dalam menegakkan syariat yang dibawanya. Di antara 
sejumlah ayat yang menyebutkan kata anshaariy, ialah 
firman-Nya: 


ail Iisa Ya 


“Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku 
untuk menegakkan agama Allah?” Arti selengkapnya: 
Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani 
Isra'il) berkatalah ia: “Siapakah yang akan menjadi 
penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) 
Allah?” para hawariyyin (sahabat-sahabat yang setia) 
menjawab: “Kamilah penolong-penolong (agama) 
Allah, kami beriman kepada Allah: dan saksikanlah 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
berserah diri.” (Ali Imraan: 52) 


Begitu pula kata al-anshariy yang terdapat pada surat 
lain, yang berbunyi: 

“Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu 
penolong-penolong (agama) Allah sebagaimana 
Isa putra Maryam telah berkata kepada pengikut- 
pengikutnya yang setia: “Siapakah yang akan menjadi 
penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) 
Allah?” Pengikut-pengikut yang setia itu berkata: 
“Kamilah penolong-penolong agama Allah”, lalu 
segolongan dari bani Isra'il beriman dan segolongan 
(yang lain) kafir; Maka Kami berikan kekuatan 
kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh- 
musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang 
menang.” (Ash-Shaff: 14) 


Firman-Nya: 


KI eu 33 

Ona réil 
“(Yaitu) sesungguhnya mereka itulah yang pasti 
mendapat pertolongan” (Ash-Shaffaat: 172) 


Maka, 53542: dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah orang-orang yang memenangkan dalam kancah 
peperangan maupun lainnya. 


461 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 166; lihat,Surat Ali Imraan: 52 
462 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 91 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Inthalaga (Jb) 


Firman-Nya: 


“Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka.” (Shaad: 6) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa AE) artinya CAS 
523 (pergi dan berlalu). Dan juga berarti js! (berangkat). 
Sepereti firman-Nya: 


su di AAS D 


“Apabila kamu berangkat untuk mengambil barang 
rampasan.” (Al-Fath: 15) 


Al-An'aam GS) 

Al-anaam, d Farra dan Az-Zujaz mengatakan, 2) 
ASI 5 3 adalah sama, yakni ia bisa berbentuk mudzakkar 
dan bisa pula berbentuk muannats. Atas dasar makna ini, 
orang Arab mengatakan, oi, ha 256 : Ini adalah binatang 
yang berani. Ibnu Al-Arabi membenarkan makna 
seperti itu. Beliau mengatakan, ia berbentuk mudzakkar 
disebabkan ia berbentuk jamak, dan berbentuk muannats 
disebabkan ia bermakna jama: 


Firman-Nya: 
17 KIE Man o ES 


Gef Sei 


“Agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri 

(tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum 

dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, 

binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak.” 

(Al-Furgan: 49) 

Maka, al-anaam: Unta, sapi, dan kambing. Disebutkan- 
nya secara khusus, karena binatang itu adalah perbenda- 
haraan kita dan penghidupan kebanyakan penduduk di 
suatu perkampungan." 


Al-Anf (CEW) 


Firman-Nya: 


D 


ed an 


AN BG 
“Hidung (dibalas) dengan hidung.” (Al-Maa'idah: 45) 


463 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab tha’ hlm. 563 

464 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 101: Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 
hlm. 153 

465 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 22 


Al-Anf dalam ayat tersebut mengisahkan tentang 
ketetapan gishash dari bagian-bagian anggota tubuh 
kepada Bani Israil bahwa sesuatu itu ada gishashnya. 


Infadhdhuu (1,220) 
Firman-Nya: 


e A A Ae is 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 
lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. (Ali Imraan: 159) 
Keterangan: 


2t 


Bunyi ayat éy Ze lpas, yakni mereka bercerai- 
berai, dan isimnya adalah an Dikatakan: ai 
FAN, memporak-porandakan sesuatu, Al-fadhdhu adalah 
perpecahan yang terjadi pada anda dari suatu kelompok 
kalangan manusia setelah berkumpul.“ Atau al-fadhdhu 
berarti memecahkan sesuatu dan memisakannya antara 
satu bagian dengan bagian yang lain. Seperti pisahan yang 
ada di akhir kitab, yang darinya dipinjam untuk arti kaum 
yang bercerai berai. Sedang infadhdhu berarti “bubar”, 
misalnya bunyi ayat: 


Jar sa basi ya Eë DE ii Ng 
et 


“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau 
permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya dan 
mereka tinggalkan kamu sedang berdiri ( berkhutbah). 
(Al-Jumyah: 11) 


Infishaama (Lai) 
Firman-Nya: 
d äer, dan Áh ui 


2 z E 
Haal 
“Dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 


telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang 
tidak akan putus” (Al-Bagarah: 256) 


Keterangan: 


Dikatakan: 2551 zadi yakni ja JP i péi 
(memecahkan tanpa penjelasan). Dan HA 2243), berarti 


466 Ibnu Manzhur, Op. Cit., , jilid 7 hlm. 207 maddah > +2 
467 Ar-Raghib, Op, Cit, hlm. 539 


DCH (ikatan itu telah lepas). Dan å AN Lah ZS, berarti 
Zabi (terputus) 


Al-Anfaal (JGS) 
Firman-Nya: 


Hat á Asil ISI o aies 


“Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) 
harta rampasan perang. Katakanlah: “Harta rampasan 
perang itu kepunyaan Allah dan Rasul.” (Al-Anfaal: 1) 


Keterangan: 


An-nafi adalah harta rampasan perang yang diperoleh 
manusia sebelum dibagi-bagikan.“”Dan asal an-naf! ialah 
az-ziyadah ‘alal waajib (tambahan terhadap yang wajib), 
dan dikatakan pula an-nafiilah.”? seperti ayat di atas. 


Aanifan (Gi) 
Firman-Nya: 
Let: JG BG 
“Apakah yang dikatakannya tadi?” (Muhammad: 16) 
Keterangan : 


Aanifan (is), “tadi” “barusan”, “barusan saja" Berasal 
dari kata #2511 SI, yang artinya bagian depan dari 
sesuatu. Adapun «&Y! sendiri asalnya adalah “sesuatu 
yang melukai, kemudian kata ini digunakan untuk arti 
menamakan ujung dari sesuatu, atau bagian depannya, 
atau sesuatu yang menonjol dari padanya." 

Imam Ash-Shabuni mengutip riwayat yang dikemukan 
oleh Ibnu Katsir, bahwa para sahabat, di antaranya Ibnu 
Abbas dan Ibnu Mas'ud. Apa yang dikatakan Muhammad 
barusan? Lalu, “Allah 3 telah mengkhabarkan orang-orang 
munafik yang berada di daerah mereka dan minimnya 
pemahaman mereka. Di saat mereka duduk di majelis 
Rasulullah dan menyimak pembicaraannya, mereka 
sedikitpun tidak memahaminya. Ketika mereka keluar 
dari majelis Nabi, mereka mengatakan kepada orang-orang 
alim di antara para sahabat, “Apa yang dikatakan oleh 
Muhammad barusan?” Mereka tidak memikirkan apa yang 
Nabi 2 katakan, dan tidak pula mau mendengarnya dengan 
tekun ucapan beliau. ? 


468 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab fa hlm. 692 

469 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 4 

470 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 524 

471 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 9 juz 26 hlm. 60 

472 Lihat, Ash-Shabuni, Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 210 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an a 79 


Infaag (3G) 

Adalah mengeluarkan harta dan seumpamanya dalam 
berbagai lapangan kebaikan. Dan SSI juga berarti 
kemiskinan dan kefakiran, seperti firman-Nya: 


Katakanlah: “Kalau seandainya kamu menguasai 

perbendaharaan-perbendaharaan rahmat Tuhanku, 

niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, karena takut 
membelanjakannya.,” (Al-Israa':100) 

Maka dikatakan: “W (5231, yakni IG 183 3 5553 (hilang 
dan lenyap hartanya), dan , yakni (yang rugi dalam 
perniagaannya). Adapun 444 adalah kata benda dari al- 
infaag, dan juga berarti tambahan (az-zaadu), yakni apa 
yang di-fardhu-kan untuk istri baik berupa harta (uang), 
makanan, sandang, tempat tinggal dan melindungi serta 
hal-hal yang semisalnya, sedangkan bentuk jamaknya 
3 , SKS? Baca: Nafaqa 


Ankaatsaa (GKI) 
Firman-Nya: 

Pa > 32327 aa 202, 0 353 S r 
sai aa ha ade eLan 3 5 Ya 
è AR Wi KR KE BO Lg y; 

© Vë 3; 

“Dan janganlah kamu seperti seorang perempuan yang 


menguraikan benangnya yang sudah dipintal dengan 
kuat,” (An-Nahl: 92) 


Keterangan: 


Al-Ankaats adalah bentuk jamak dari £.£3, yang lucut 
dan rusak pintalannya.”? Baca nakasa 


Inkadarat (S535) 


Firman-Nya: 


LEET Y 2 e Ta. 
O Sisi ê PESAN 

“Dan apabila bintang-bintang itu berjatuhan.” (At- 

Takwiir: 2) 

Keterangan: 

Inkadarat: intatsarat (tersebar, tercerai-berai). Dan, 
Inkidaarun nujuum maksudnya bintang-bintang saling 
berjatuhan hingga lenyap cahayanya.“ Ayat di atas 
473 Mu'jam Al-Wasitth, juz 2 bab nun hlm. 942 
474 Al-Maraghi, Op.Cit,, jilid 5 juz 14 hlm. 129 


475 Shahith Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 222: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 221 
476 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10 juz 30 hlm. 52 
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berbicara tentang kejadian kiamat. 


Ankaalan (YEN) 

Firman-Nya: 

On Ve GE A 
“Sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu 
yang berat dan neraka yang menyala-nyala.” (Al- 
Muzammil: 12) 
Keterangan: 
Al-Ankaal adalah bentuk jamak, sedangkan bentuk 


mufradnya adalah niklun atau naklun, yakni ikatan yang 
berat.” Berkata Al-Khansa': 


KE? EECHER 


“Dia menyeru-Mu tetapi ikatannya telah putus, padahal 
ikatan-ikatan itu sebelumnya takkan terputus." 


Al-Anaam dl 


Firman-Nya: 


© 6N Gais NI, 

“Dan Allah meratakan bumi untuk mahluk-Nya.” 

(Ar-Rahmaan: 10) 

Keterangan: 

Di dalam Shahiih Al-Bukhari dijelaskan bahwa 
al-anaam adalah al-khalg (makhluk).”? Dan ayat di 
atas maksudnya dihamparkannya bumi agar mahluk 
menjadikannya sebagai tempat menetap. Imam Al- 
Mawardi menjelaskan bahwa al-anaam adalah semua 
makhluk yang mempunyai ruh (nyawa), demikian 
yang dikatakan oleh Mujahid, Qatadah dan As-Suday. 
Dinamakan demikian karena dapat tidur (yunaamu). 


Al-Anaamil An 
Firman-Nya: 


E MI yA £ Lë E LE 2 
O áll Se a 
“Mereka menggigit ujung jari lantran marah bercampur 
benci terhadap kamu.” (Ali ‘Imraan: 119) 


477 Al-Hasan berkata: Ankaalan : guyuudan (ikatan yang berat). Lihat, 
Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 218 

478 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 10 juz 29 hlm. 114 lihat juga, Al-Kasysyaaf, 
juz 4 hlm. 214 

479 Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 20 

480 An-Nukatu wal Uyuun ala Tafsir al-Maawardi, jilid 5 htm. 425 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Segera 


Keterangan: 

Anamil, artinya “ujung jari”. Sedangkan 'adhdhul 
anaamil, yang dimaksud ialah terkadang “kebencian 
yang sangat” terkadang berarti “penyesalan yang sangat”“' 
Menurut ayat tersebut mereka yang disebutkan dengan 
“adhdhu @laikumul anaamil adalah mereka yang benci 
kepada kamu sedang kamu tidak membenci mereka. 
Kamu memaca kitab sedang mereka tidak. Mereka adalah 
musuh yang sebenarnya, sekaligus larangan untuk bergaul 
dan dijadikan teman akrab bithaanah).(lihat ayat ke-118). 
Maka sikap yang ditampilkan seperti itu, Allah cukup 
mengatakan: Lalai vin “matilah dengan kegeraman 
kamu yang bercampur kebencian itu”. Baca 'adhdhu. 


Anhar WS 
Firman-Nya: 


YA e Eé 
LR EA SE fird EM w CA 
” 


“Sungai-sungai dari susu yang tidak berubah rasanya. 
(Muhammad: 15) 


Keterangan: 


Al-anhaar adalah bentuk jamak dari nahr (45), yakni 
saluran yang luas. Begitu pula firman-Nya: 


Das YP A8 eh 

“Sungai-sungai dari khamar arak yang lezat rasanya 

bagi peminumnya.” (Muhammad: 15) Yakni, gambaran 

jenis sungai-sungai yang ada di surga. 

Penyebutan kata anhaar di sejumlah ayat selalu 
menampilkan bentuk jamaknya, anhaar bukan nahr, 
yang menunjukkan pengertian banyaknya sungai, 
saluran-saluran yang berada di surga. Baik dari segi rasa 
dan jenis airnya sebagaimana ayat-ayat tersebut di atas. 
Sedangkan penggunaan kata nahr, bentuk mufrad adalah 
penunjukkan kepada sungai yang ada di dunia. Seperti 
firman-Nya: 


L gn WAA KU US SAT ët Terai 
si P Si? AE e 3 ei oag 
S8 3 Aë Lp vr YAA 


“Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, 
ia berkata: “Sesungguhnya Allah akan menguji kamu 
dengan suatu sungai. Maka siapa di antara kamu 
meminum airnya: bukanlah ia pengikutku.” (Al- 
Bagarah: 249) 


481 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 4 hlm. 42 
482 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 62 


Maka, an-nahr yang dimaksud ialah sungai yang 
terletak antara Palestina dan Yordan.“ 


Anaa’ GO) 
Firman-Nya: 
Za ER ER: P z e 
© le OS 


“Mereka membaca Ayat-ayat Allah pada beberapa waktu 
di malam hari” (Ali Imraan: 113) 


A) Aei Ari RS HI är Zei 
G3 


“Dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam 
hari dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu 
merasa senang” (Thaaha: 130) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa ZC), artinya 
beberapa waktu dan saat (augaat wa saaaah), sedang 
bentuk mufradnya adalah bi, berdasarkan wazan mia. 
Adapun Anaa’ al-lail, maka al-anag', artinya “saat-saat”, 
yang bentuk tunggalnya adalah JI, seperti kata sat ` 
Tongkat: atau éi seperti kata Ze: Kijang, atau SL seperti 
kata Se: Anak anjing.“ 

Adapun firman-Nya: 


2? Zen e 13 275 Fe ana S E EA 
EEGEN 
e alias 
“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah 
dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada 
mereka)” (Al-Hadiid: 16) 
Maka, 54 (Ji, berasal dari kata kata, 5 et) SC) AN A 
et, Artinya jaa anaahu (telah tiba saatnya). 


Anaaba D 
Firman-Nya: 


483 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 220 
484 Shafwah Af-Tafaasiir, jilid 1hlm. 223 
485 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 171 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an “ 81 


“Orang-orang kafir berkata: “Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) tanda (mu 'jizat) dari 
Tuhannya?” Katakanlah: “Sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan menunjuki 
orang-orang yang bertaubat kepada Nya.” (Ar-Rad: 27) 
Keterangan: 


Anaaba dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
meninggalkan penentangan dan menyambut kebenaran." 
Sedang z t24 adalah isim fa'il dari anaaba (tashrif-nya: SG 

EEN mn: DO, au), artinya : Orang yang suka kembali 
kepada Allah. (lihat Surat Huud ayat 75) Maksudnya ialah 
Ibrahim 4%. 

Adapun firman-Nya: 


Ketat Yo OLS, sa AAA E 
OS Gp 


“Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan 
bertawakkallah kepada-Nya serta dirikanlah shalat 
dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Allah” (Ar-Ruum: 31) 

Maka, Al Ius maksudnya ialah kembali kepada-Nya 
dengan bertaubat dan memurnikan amal perbuatannya 
hanya untuk-Nya. Ia diambil dari perkataan mereka, - 56 
U-53, yakni “apabila seseorang kembali dari satu waktu 
ke waktu lainnya”. 


Anwaa' ($ H Eat 


Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa £ Ki dengan 
di-fathah-kan lalu di-sukun-kan jamaknya Asi, yakni 
separuh dari tiap-tiap sesuatu. Da juga berarti 'keseluru- 
han dari apa yang dikatakan untuk seorang ataupun untuk 
kebanyakan yang sesuai dengan jumlah isinya bukan 
hakikatnya. 


Aaniyah (D) 
Firman-Nya: 


KS An Oia 

“Diberi minum (dengan air) dari sumber yang sangat 

panas,” (Al-Ghaasyiyah: 5) 

Keterangan: 

Aaniyah artinya sangat panas, yang memuncak 
panasnya.” Begitu juga, firman-Nya: ol? SS) Oya 
486 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 97 
487 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 45 


488 Mu'jam Lughah Al-Fugaha', hlm. 460 
489 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 130 
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AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air 
mendidih yang memuncak panasnya? (Ar-Rahmaan: 44) 
Menurut Ibnu Abbas yi ialah telah memuncak 
mendidihnya dan sangat panas.” Yakni kata yang diper- 
gunakan bagi penduduk neraka, Mereka berkeliling 
di antaranya dan di antara air yang mendidih yang 
memuncak panasnya, dan sekaligus sebagai minumannya. 


Inaahun GU 

Firman-Nya: 
EEN 
"Kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan 

tidak menunggu-nunggu waktu masak (makanannya)? 

(Al-Ahzab: 53) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: as 3 A 3 vi 2, 
Artinya 35 5 ól (dekat). Imam Al-Maragi menjelaskan 
bahwa su: Masaknya (idrakuhu). Orang Arab berkata, li 
GË H ji, artinya sampailah dan tibalah saat masak- 
nya makanan itu. Kata-kata ini banyak cara penguca- 
pannya, inaa (dengan di-kasrah-kan hamzah-nya) dan 
anaa (dengan di-fathah-kan hamzah-nya) dipendekkan 
dan boleh juga dipanjangkan bacaannya. Al-Huta'ah 
mengatakan: 


è u Jó gaad d 2 
Ga JI ali 24 
“Kamu Tangguhkan makan malam sampai 


muncul bintang suhail, sehingga lama benar 
saya rasakan kapan masaknya makanan?” 


Aaniyatun GD 


Firman-Nya: 


a H RTE 
SËCH 
“Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari 
perak.” (Al-Insan: 15) 
Keterangan 


Aaniyah (331) adalah kata dalam bentuk jamak, dan 
bentuk mufradnya adalah $6), yakni tempat minum 
(bejana). 


490 Tafsir Al-Quran Al-Azhiim, Ibnu Katsir Al-Gursyi Ad-Dimasyg, Daar 
Al-Fikr, Beirut-Lebanon(1992M/1412H), jilid 4 hlm. 332 

491 Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 31 

492 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 22 hlm. 46 

493 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 167; Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 246 


Ihbithuu (jak) yahbithu (hyo) 


Firman-Nya: 
GA SE ah ó é ui Gi BAM JB 
O sera Ae Ée 


Allah berfirman: “Turunlah kamu dari surga itu; 
karena kamu tidak sepatutnya menyombongkan diri 
di dalamnya, maka keluarlah, sesungguhnya kamu 
termasuk orang-orang yang hina.” (Al-Araaf: 13) 
Keterangan 


Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-hubuuth lawan 
dari ash-swuud (naik). Dikatakan U> yA Bai Sanga Sah, 
apabila jatuh meluncur dari ana 44 Al-hubuuth 
artinya sebagaimana yang dikatakan oleh Ar-Raghib 
Al-Asfahani, ialah “turun”, dalam pengertian ada unsur 
paksaan. Jadi, yang dimaksud dengan jannah, kemung- 
kinannya terletak di puncak yang tinggi, sehingga kata- 
kata mengusir di sini digunakan istilah “turun” Atau 
bisa dikarenakan tempat berpindahnya Adam dan Iblis 
berlainan dengan tempat tinggal yang pertama. Bisa juga 
diartikan dengan turun dari suatu negara ke negara lain 
(pergi), seperti dikatakan kepada Bani Israil, ihbithuu 
mishran.” Sebagaimana firman-Nya: 


BE ag e 1 E Se H a 
Gi DL Le — KKH 
“Pergilah kamu ke suatu kota, pasti kamu memperoleh 
apa yang kamu minta.” (Al-Baqarah: 61) 
Adapun firman-Nya: 


HE 33 


“Allah berfirman: “Hai Nuh, turunlah dengan selamat 
sejahtera dan penuh keberkahan dari Kami atas kamu 
dan atas umat-umat yang mukmin dari orang-orang 
yang bersamamu.” (Huud: 48) 

Maka, Ihbithuu dalam ayat tersebut adalah kata 
kerja yang menunjukkan makna perintah) yang artinya 
“turunkah kalian”. Yakni, turun dari atas kapal ke daratan. 

Sedang makna yang lain, ihbith berarti “jatuh meluncur”, 
Misalnya: 


ERAN 


494 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arab, jilid 7 hlm. 421 maddah b >o 
495 Tafsir Al-Maraghi, jilid I juz 1 hlm. 89; Mu jam Mufradaat Alfaazh Al- 
Quran, hlm. 533 


Seet .. Sie 
Zu Bai Lach 


“Dan di antaranya (batu) sungguh ada yang meluncur 
jatuh karena takut kepada Allah” (Al-Bagarah: 7) 


Ahasysyu (A 


Firman-Nya: 
Eu, AA WIL ISI gua e Jé 
Ot 


“Berkata Musa: “Ini adalah tongkatku, aku bertelekan 
padanya, dan aku pukul (daun) dengannya untuk 
kambingku.” (Thaaha: 18) 

Keterangan: 


Ahasysya biha yang tertera di dalam ayat tersebut 
ialah dengan itu aku menjatuhkan daun pepohonan.“ Ar- 
Raghib menjelaskan bahwa Al-hasysyu ( CA) berdekatan 
maknanya dengan al-hazza ( 23) dalam hal menggerakkan 
dan menempatkan sesuatu yang lemah seperti 5, ah KI? 
yakni memukulnya dengan tongkat.” 


Ahl (OS 

Kata ahl mempunyai beberapa arti, dan sesuai dengan 
kata yang berdampingan dengannya. Di dalam Mu'jam 
dinyatakan bahwa Mäh artinya adalah sebagai berikut: 
1) AI-AhI berarti tali 2,891 (keluarga terdekat) 
2) Al-Ahli berarti is Fe SKI (istri) 


3) ALAN berarti pemilik, dikatakan, CA ji berarti 
EE (pemiliknya), Misalnya: Ac) jak Pengikut 
Injil. (Al-Maa'idah: 47); tS dat Ahlu Kitab. (Al- 
Oashash: 52-55) 


4) Al-Ahlu berarti penghuni, penduduk, dikatakan: 
Le 3 A ja, yakni LE, (penghuninya, dan para 
penduduknya), dan misalnya: Gea Ji: Penduduk 
Madyan. (Thaaha: 40); adl A: Penduduk kota. 
(Al-Hijr: 67); dan e AN jii Penduduk negeri-negeri. 
(Al-Araaf: 96) ; dan > A dai: Penduduk kota Yasrib 
(Madinah). (Al-Ahzab: 13); sedangkan osci Mie 
Ahlul Bait (Huud: 73), yakni yang menghuni rumah. 


5) ALAN berarti yang berhak, dikatakan: TS) JI 
yakni 3 data (orang yang berhak memperolehnya). 
Misalnya: ED Al: Orang yang mempunyai 
pengetahuan. (An-Nahl: 43) (Al-Anbiyaa: 7), Jai 
SACH lz 532): Tuhan Yang patut kita bertakwa 
kepada-Nya dan berhak memberi ampun. Yakni, 
Allah & (Al-Muddatstsir: 56) “8 

496 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 101 

497 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 541 


498 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif him. 3t; Ibnu Manzhur menjelaskan 
bahwa sal ll 3 dal, maksudnya ialah istri-istrinya, anak-anak 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an a 83 


Awwaabiin (ZA) 
Firman-Nya: 


4 2 3 z 12 A EE 
La sën? ol Hani 3 va isi 3) 

NZ Gel KO 
“Tuhanmu lebih mengetahui apa yang ada dalam 
hatimu, jika kamu orang-orang yang baik, maka 


sesungguhnya Dia Maha Pengampun bagi orang-orang 
yang bertaubat.” (Al-Isra': 25) 


Keterangan: 


Awwaabiin artinya orang-orang yang bertaubat. Imam 
Al-Maraghi, menyatakan, bahwa S1, adalah orang yang 
memiliki tabi'at kembali kepada Allah dan berlindung 
kepada-nya ketika mengalami kesusahan.” Sedangkan 
Gl adalah £ Ce 7 yang artinya “kembali”. Dan Al-Maaab 
adalah tempat kembali. Dan Sai e 5, berarti lelaki yang 
banyak kembali kepada Allah. Maksudnya, lelaki yang 
banyak mengerjakan ketaatan. 


Dawud 28 dan Sulaiman #8 yang tertera di dalam 
Surat Shaad ayat 30 disebut Zizi, yakni yang amat taat 
kepada Tuhannya. Kata awwaab tidak hanya menyifati 
perilaku manusia, namun ia juga menyifati yang lain, 
misalnya burung-burung, sebagaimana firman-Nya: 

Dasi H Ke AS AA, 

Dan Kami tundukkan burung-burung dalam keadaan 

berkumpul. Masing-masing amat taat kepada Allah. 

(Shaad: 18) 

Dan juga kata awwaab, disifatkan kepada gunung- 
gunung yang bertasbih bersama Dawud Alahissalam, 
seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


ke... 
SR aj ef 
(Kami berfirman): “Hai gunung-gunung dan burung- 
burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Dawud. 
(Saba: 10) 


Al-Awbaar (35391) 
Yakni bulu unta." 


See we Ke 24 YI D LT Tee A 
perempunnya, dan menantunya, yakni Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 
Anhu dan xp ZP D adalah umatnya (ummatuhu). Lihat, Ibnu Manzhur, 
Op.Cit., jilid 11 hlm. 29 maddah J» 

499 Al-Maraghi, Op CH. jilid 5 juz 15 hlm. 31 
500 At-Tashiil li Uluum At-Tanzill, juz 1 hlm. 16 
501 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 120 
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AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


o Wis z>% GER D j 
BEE Sa RI EN? KAN 
Oo da afii 


“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu 
sebagai tempat tinggal dan Dia menjadikan bagi kamu 
rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang 
ternak yang kamu merasa ringan (membawa)nya di 
waktu kamu berjalan dan waktu kamu bermukim dan 
(dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta dan 
bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan 
(yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu). (An- 
Nahl: 80) 


Al-Awtaad GE) 

Adalah kata dalam bentuk jamak, dan bentuk tunggal- 
nya adalah watid, artinya tonggak yang dipancangkan ke 
bumi dan diikatkan padanya tali kemah sebagai penguat.” 
Singkatnya al-awtaad adalah bangunan besar dan kokoh.” 
Lihat (An-Naba: 7) 


Aada (D) 


Firman-Nya: 


“Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak meresa 
berat memelihara keduanya” (Al-Bagarah: 255) 


Keterangan: 
Aadahu (351), adalah fil madhi, dan fi'il mudhari- 


nya ya'uuduhu (2555), apabila terasa berat atau terkena 
masyagat (kesulitan, kesusahan, kesempitan) dalam 
mengemban tugas tersebut.“ Yakni, Allah tidak merasa 
berat menjaganya lantaran Allah yang meliputi langit dan 
bumi. Sedangkan wawu pada kalimat wa laa yauuduhu 
hifzhuhuma adalah 'athaf bayan, sebagai “penjelasan” 
terhadap kalimat wasit kursiyuhus samawaati wal ardhi. 


Awjasa ( EH 
Firman-Nya: 
Oa Tia ei A, A 


“Maka Musa merasa takut dalam hatinya.” (Thaaha: 67) 


502 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 4 
503 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 143: lihat, Surat Al-Fajr: 10 
504 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 11 


Keterangan: 

Dikatakan: 5531 (261, yakni menjadikan sedikit 
ketakutan." Menurut Ar-Raghib al-wajsu adalah suara 
yang tersembunyi dan at-tawajjus adalah proses menyimak 
(at-tasammu?), dan al-iijaas adalah keberdaan suara 
tersebut dalam jiwa.” Ayat tersebut berkenaan dengan 
ketakutan Musa 48. Dalam menghadapi para tukang 
sihir Firaun. Maka, aujasa dalam ayat tersebut, mereka 
mengatakan, bahwa ia adalah keadaan yang dicapai oleh 
jiwa setelah adanya kekhawatiran karena kekhawatiran 
adalah asal mula berpikir.” Yakni, Musa merasa khawatir 
bahwa pengikutnya akan terpengaruh dengan ahli sihir 
yang amat tinggi pengetahuannya itu. Kemudian, Tuhan 
berkata Musa yang merasa khawatir: “Janganlah engkau 
takut karena engkaulah yang paling tinggi dan menang 
bukan mereka”. Kemudian, Firman Tuhan: “Hai Musa! 
Campakkanlah tongkat yang di tangan kananmu, niscaya 
ia telan tali-tali dan tongkat-tongkat kepunyaan ahli sihir 
itu , karena apa-apa yang mereka tunjukkan tidak lain 
melainkan tipu daya tukang sihir, padahal tukang-tukang 
sihir tidak dapat kejayaan di mana-mana (,>L.JI mika; Yy 
S! tuo), sedangkan apa yang engkau tunjukan adalah 
mukjizat tanda kebenaranmu sebagai rasul.” 

Abu Ishag berkata: al-wajs (Ga adalah ketakutan 
yang menimpa jiwa. Al-Laits berkata: al-wajs adalah 
goncang hatinya. Dan juga, berarti al-wajs adalah 
kegoncangan yang terjadi pada hati manusia baik melalui 
pendengaran dari suara atau selain itu.”? (Thaaha: 67) 


Kata Awjasa (ys Bt juga tertera di ayat yang lain: 


2... > E 7” 
KA EINE isat as SG 
e? da WA 
“Ketika dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, 


Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka, dan 
merasa takut kepada mereka” (Huud: 70) 


Al-Awdiyah (22331) 

Bentuk jamak dari 315, yaitu tempat air mengalir, atau 
belahan dari dua gunung. Kadang dimaksudkan air yang 
mengalir di lembah." 


SIE SUS AA AI ya 


505 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 126 

506 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 550 

507 Ibid, hlm, 550 

508 Lihat, A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 2188, 2189, 2190. 
(Thaha: 67-69) 

509 Lisaan Al-'Arab, jilid 6 hlm. 253 maddah -g > 

510 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 87 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an u 


“Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, Maka 
mengalirlah air di lembah-lembah menurut ukurannya.” 
(Ar-Rad: 17) 


Awzaar (5531) 
Firman-Nya: 


E 
É e 


Cl Hu zw Ba BU A Ja pt 
| JO 


Salz 
To EE sc Ach, A e el z o- 
gie o BR Gell PÄ S5 


DÉI 


a GA ay DÉI 


EISE 


“Dan apabila dikatakan kepada mereka “apakah 
yang telah diturunkan Tuhanmu?” Mereka menjawab: 
“Dongengan-dongengan orang-orang terdahulu”. (ucapan 
mereka) menyebabkan mereka memikul dosa-dosanya 
dengan sepenuh-penuhnya pada hari kiamat, dan 
sebahagian dosa-dosa orang-orang yang mereka sesatkan 
yang tidak mengetahui sedikitpun. Ingatlah amat 
buruklah dosa yang mereka pikul itu” (An-Nahl: 24-25) 
Keterangan: 


Kata 33 A adalah bentuk mufrad (tunggal), dan bentuk 
EE Ké sii, artinya beban yang berat. Maka dikatakan, 
2355 bila sesuatu itu membebani punggungnya.”' Kata 
wizru, waaziru, dan awzar dipergunakan di dalam Al- 
Qur'an merujuk kepada makna beratnya suatu tanggungan 
berupa dosa diri dan dosa orang-orang yang menjadi 
pengikutnya. Al-Our'an memberikan konsep tegas 
mengenai awzaar, bahwa awzaar dan wizr tidak dapat 
dibebankan kepada orang lain. sar 


E 
9 ah 533 D2 kb 
“Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain” (Al-An'aam: 164). Begitu juga di dalam 
Surat An-Najm ayat 38: 


PE 


@ DEER 2 AN 

"Bahwasanya seseorang yang berdosa fidak akan 

memikul dosa orang lain.” 

Makna yang sama dari kata wizr dan awzaar adalah 
mutsgalah (21555), “beban berat” Yakni, dosa itu sendiri, 
seperti: 

H 


za je -3 
HEGER ol Se >” 5395 


511 ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 88 


šJ; 


85 


ju 
GBK Ip isi Ka HAN a 
“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain. Dan jika orang yang berat dosanya 
memanggil orang lain untuk memikulnya itu tiadalah 
akan dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang 
dipanggil itu) kaum kerabatnya” (Fathir: 18). Baca: 
Wizr. 


Awzi'niy (5 Bt 
Firman-Nya: | 
YA sî Se Ae af ef p E 

EE AA BN 

“Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri 

nikmat mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku." 

(An-Nami: 19) 

Keterangan: 

Awzi nii maknanya “mudahkanlah bagiku”? Dikata- 
kan: GIS An SA apabila memberikan ilham kepadanya 
untuk bersyukur." Sedangkan asal #12! adalah gemar 
terhadap sesuatu (al-ighraa' bisy syai”), dan dikatakan: SG 
liza 7 332 yakni « ala (menyukainya). 


Awsath ERT 


Firman-Nya: 


gl Seel aa 
“(yaitu) dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada keluargamu.” (Al-Maa'idah: 89) 
Keterangan: 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa D 2 adalah 
makanan yang bisa dimakan di rumah, bukan makanan 
paling rendah yang kadang-kadang digunakan untuk 


berzuhud, bukan pula makanan paling tinggi yang 
dimakan dalam keadaan kecukupan.” 


Aal (JD) 
Firman-Nya: 


we A 


EE YA 


512 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 126 

513 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 559 

514 An-Nukah wa Al Uyuun alaa Tafsir Al-Maawardi, jilid 5 hlm. 277 
515 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 14 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL (Our on 


“Dan (ingatlah) ketika kami selamatkan kamu dari 
Firaun dan pengikutnya: mereka menimpakan kepadamu 
siksaan yang seberat-berartnya” (Al-Baqarah: 49) 
Keterangan: 


Al-Aalu, asal kata dari, J545-Jl, yang artinya kembali 
(rajag). Arti yang sesungguhnya menunjukkan adanya 
kaitan kefamilian baik berkenaan dengan seseorang, 
pendapat atau madzhab. Kata galu ini tidak di-mudhaf- 
kan (disandarkan) kecuali kepada sesuatu yang besar atau 
mempunyai derajat yang tinggi." 

Sedangkan AS | adalah jamak dari PA tidak terambil 
dari lafazhnya. Misalnya pl Bet | Ve Lang berarti saudara- 
saudara terdekat (al-agaarib). Dan juga berarti kekerabatan 
yang dijalin dari sebab kelahiran (hubungan darah): dan 
AN ti adalah yang mempunyai hak merumuskan 
(menelurkan kebijakan) dalam berbagai perkara (isdaarul 
awaamir), artinya yang wajib ditaati apabila memerintah.” 

Perlu diketahui bahwa kata ulu? atau alu atau uliy, 
menunjukkan makna memiliki, yang yang berhak, dan 
sebutan tiga istilah tersebut tidak dapat bergeser kepada 
yang lainnya. Maka bermula dari aulaatihamlin (wanita 
yang hamil), hanya tertuju kepadanya: begitu juga istilah 
uulul albaab (yang mempunyai pikiran), uulin nuhaa 
(yang punya pikiran), uulil aydiy wal abshaar, ‘uulul 
azmilyang punya keteguhan). Yakni istilah tersebut tidak 
bergeser selain kepada pemiliknya, sebagai yang berhak. 
Oleh karena itu istilah ulil amri yang tertera dalam 
Al-Qur'an, ... asa AY Al 3 dall Lesch) 3 ap) sch) 
maksudnya adalah mereka yang memegang teguh dalam 
memutuskan perkara agama dengan sumber ketaatannya 
kepada Allah dan rasul-Nya. Karena taat kepada Allah 
berarti taat kepada rasul-Nya, dan taat kepada rasul-Nya 
adalah taat kepada mereka yang memutuskan urusan 
agama yang berpegang teguh kepada keduanya. Karena 
huruf wawu pada ayat tersebut menunjukkan kepada 
makna lit-tartiib (urutan), dan lil bayaan (penjelasan). 


Lé? La 
Al-Awwal (JD 
Firman-Nya: 
Go. ar, HA 3 
kB 
“Dia-lah yang awal dan yang akhir” (Al-Hadiid: 3) 


Keterangan: 


Huwal Awwaal, yakni Dia-lah (Allah) Yang Maha 
dahulu atas semua yang ada." 


516 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 112 
517 Mu'jam Lughah Al-Fugahaa, Arabiy Englijiy Afransiy, hlm. 77 
518 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 9 juz 27 hlm. 170 


Awaan (331) 
Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa Ssi berasal dari 


ol, artinya masa Gi. dan di antaranya: SEN Al A 
(saatnya untuk berserah diri).”” 


Awwaah OCH 
Firman-Nya: 


Oa d tad aral Sl 

“Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang 

penyantun lagi penghiba dan suka kembali kepada 

Allah” (Huud: 75) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Dep adalah 
orang-orang yang banyak mengeluh dan mengaduh 
Ga Kan Atau, orang yang khusu, banyak berdoa 
dan merendahkan diri kepada Tuhan. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa kata-kata ini berasal dari bahasa 
Habsyi, artinya orang yang beriman atau orang yang 
yakin. Sedang +46) berasal dari kata » Si atau o1, atau yang 
semisalnya, yang diucapkan oleh orang yang sedih, atau 
dari kata auhi, atau dari kata » i atau dari kata s ah atau juga 
sl atau 1,52 


Di dalam Surat At-Taubah ayat 114 dijelaskan bahwa 
Ibrahim # dinyatakan dengan: 


O Eu zi 233 ez dal al 

“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat 

lembut hatinya lagi penyantun.” Sedangkan bentuk awwah 

dari Ibrahim sendiri adalah kesediaannya untuk meminta- 

kan ampun bagi bapaknya yang diikat dengan janji yang 

pernah diikrarkannya, meski secara jelas bapaknya 
termasuk musuh Allah, musyrik. 


Awaa (SD 
Firman-Nya: 


SERA kai cd 


# 


“(ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu mencari tempat 
berlindung ke dalam gua?” (Al-Kahfi: 10) 


Keterangan: 
Dikatakan: Als sus d dan sa Ji $3k menjadikan 


519 Mu'jam Lughah Fugahaa', Arabiy Englijiy Afransiy, hlm. 77 
520 Al-Maraghi, Op.Cit. jilid 4 juz 11 hlm. 35: dan dinyatakan pula di dalam 


Mu'jam, , yakni salah EH Ch (yang penyayang dan lembut hatinya, 
iba: jawa, trenyuh). Lihat, Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 33 


tempat itu sebagai pelindung dan tempat tinggal. 21 Di 
dalam bag dinyatakan: #54 3 SËCH cl, «Id sj, yakni, 
iz; 386 (berlaku lembut kepadanya dan mengasihinya).? 
Sejumlah ayat yang memuat kata awak antara lain: 

1) Firman-Nya: 


ch ale, Klas ALS E 
“Maka tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf 
merangkul ibu bapaknya” (Yusut: 99), 


Maka, Awaa ilaihi abawaihi artinya ia merangkul dan 
memeluk ibu-bapaknya.? 


2) Firman-Nya: 
son Ghala Ah 


“Dan kaum familinya yang melindunginya (di SE 
(Al-Maaarij: 13) 

Maka, Tu wiihi ialah melindungi dan dia berlindung 
kepadanya.”" Yakni, kaum familinya yang melindunginya 
di dunia. Al-Awwaah, sebagaimana yang tertera dalam 
Surat Huud ayat 75, yang berarti ar-rahiim (yang menya- 
yangi) dengan lughat Habasyiyah.”” 

3) Awaa ilaihi berarti dhamma ilaihi (memberikan 
perlindungan kepadanya). Sebagaimana firman- 

Nya: 


“Anaknya e “Aku akan mencari perlindungan 
ke gunung yang dapat memeliharaku dari air bah!” (Huud: 
43) Yakni, anak Nabi Nuh mengira bahwa gunung dapat 
melindungi bahaya air bah yang menimpanya. 

4) Awaa berarti, memberi tempat, menempatkan, 
dikatakan: Ý E Ah, OEM SAS” Sebagaimana firman- 
Nya: 

DÉI s2 zilizo é A 

“Kamu takut orang-orang (Mekkah) akan menculik 

kamu, maka Allah memberi kamu tempat menetap di 

(Madinah). (Al-Anfal: 26) 

Begitu juga, firman-Nya: 


wn e Ëer 


BR SE 


521 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 5 juz 15 him. 121 

522 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 33 

523 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 41; lihat Ar-Raghib, Op.Cit,, hlm. 28 
524 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 66 

525 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 145 

526 Ibid, jilid 3 hlm. 147 

527 Mujam Al-Wasiith, juz L bab alif hlm. 33 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an m 87 


OË KA 


GC 


"Dan telah Kami jadikan (Isa) putra Ta beserta 
ibunya suatu bukti yang nyata bagi (kekusaan Kami), 
dan Kami melindungi mereka di suatu tanah tinggi 
yang datar yang banyak terdapat padang-padang 
rumput dan sumber air yang bersih yang mengalir.” 
(A-Mu'minuun: 50) 

Adapun Ma'waakum, adalah tempat persinggahan 
yang kamu berlindung kepada-Nya.” Yakni, Isim makan 
eg yang menunjukkan tempat). Sebagaimana firman- 

ya: Ge Ya a PA en su 

“Tempat kamu ialah neraka. Dialah tempat berlindung- 

mu.” (Al-Hadiid: 15) 

Sedangkan mawahumunnaar, ialah tempat tinggal 
orang-orang fasiq, yakni neraka. Seperti firman-Nya: 


Je s 4 a Za „É 
DE III INI 2 Cen CR héi 
“Dan adapun orang yang fasik (kafir), maka tempat 
mereka adalah neraka.” (As-Sajdah: 20) 


Aayatun Ga 


Firman-Nya: 


KI Lech Ste: 
Sea 

“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah) bagi mereka 

adalah bumi yang mati. Kami hidupkan bumi itu dan 

Kami keluarkan dari padanya biji-bijian, maka dari 

padanya mereka makan.” (Yasin: 33) 

Keterangan: 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Fa wazannya dai, 
demikian menurut Al-Khalil. Dan asal Z1 adalah Seck 
dengan di-fathah-kan wawu- nya, 52 Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa àf artinya 1298, yakni tanda. Dikata- 


kan demikian karena ia merupakan dalil yang menunjuk- 
kan adanya Allah. Abu Al-Itahiyah mengatakan: 


ni esa GK 
“Dan pada tiap-tiap sesuatu terdapat tanda 
yang menunjukkan bahwa Dia itu Esa” 

Di dalam Mu jam disebutkan seputar makna EL 
antara lain: 3 BY 5 KS (pertanda), $; Gel (pengajaran, 
528 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 9 juz 27 hlm. 135 
529 Ibnu Manzhur, Op.Cit..,.. jilid 14 hlm. 61 maddah s1 


530 Al-Maraghi, OSCH. jilid 1 juz 1 hlm. 96 ; Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 
hlm. 13 
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pelajaran), GE (mukjizat), AAN (pribadi), & Pa Pen) 
(kelompok), dan OA Ga &i (ayat dalam Qur'an).*” 
Firman-Nya: 


Je E - 
D Sena A OS La SI US BI 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat) dan 
tetapi adalah kebanyakan mereka tidak beriman. (Asy- 
Sywaraa': 67) bahwa la aayat artinya benar-benar 
suatu pelajaran yang menuntut untuk beriman kepada 
Musa.” 
Berdasarkan uraian di atas, berikut ini sejumlah ayat 
yang memuat kata aayah, berikut penjelasan para mufasir, 
antara lain: 


1) Firman-Nya: 


Ze Li Ki z 221 

ef 5 Ab E. 3 Ja O ) gei 

“Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah Tinggi 
bangunan untuk bermain-main,” (Asy-Syu'araa: 128). 
Bahwa aayatan artinya istana yang kokoh dan tinggi.” 


r 
d 


2) Firman-Nya: 


Ge Ba Al Val des U Ek UAF 


A 


DEEN 


OS jas He 


“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus Musa 
dengan membawa ayat-ayat Kami, (dan Kami 
perintahkan kepadanya): “Keluarkanlah kaummu 
dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang 
dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah”. 
sesunguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) bagi Setiap orang penyabar 
dan banyak bersyukur” (Ibrahim, 5). Bahwa al-aayaat 
ialah sembilan mukjizat yang diberikan Allah kepada 
Musa 38.5% 


3) Firman-Nya: 


531 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 35: di dalam Lisaan Al-'Arah 
dijelaskan bahwa al-anyat juga berarti ayat-ayat yang tertera di dalam 
Al-Qur'an, Abu Bakar berkata, dinamakan al-aayah karena ia menjadi 
tanda satu kalam dari kalam yang lainnya. Dan al-aayah juga berarti 
al-jamaah (kelompok), karena ia mengelompokkan huruf-hurufnya 
dari huruf-huruf Al-Qur'an; dan aayatullaah ialah keajaiban-keajaiban- 
Nya. Ibnu Hamzah berkata al-aayah di dalam Al-Qur'an seakan-akan 
ia merupakan pertanda yang mengarahkan untuk mengetahui jalan 
petunjuk. Ibnu Manzhur, Op.Cit....., jilid 1 hlm. 62 maddah si 

532 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 64 

533 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 85 

534 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 127 
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4) 


5) 


6) 


ya SS AI wéit ed ol Kata G; 
G KE ai BE te oN 
e Yes Lä 


“Dan sekali-kali tidak ada yang menghalangi Kami 
untuk mengirimkan (kepadamu) tanda-tanda 
(kekuasan kami), melainkan karena tanda-tanda 
itu telah didustakan oleh orang-orang dahulu. dan 
telah Kami berikan kepada Tsamud unta betina itu 
(sebagai mukjizat) yang dapat dilihat, tetapi mereka 
Menganiaya unta betina itu. dan Kami tidak memberi 
tanda-tanda itu melainkan untuk menakuti. (Al-Israa: 
59). Bahwa al-aayaat berarti mukjizat-mukjizat yang 
diminta oleh kaum Quraisy seperti membuat bukit 
Safa menjadi emas.” 


Firman-Nya: 


EE 

al 4 
“Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, 
sekali-kali tidak akan dibukakan bagi mereka pintu- 
pintu langit.” (AL Araat 40) . Bahwa al-aayah yang 
dimaksud di sini ialah ayat-ayat yang menunjukkan 
prinsip-prinsip agama dan hukum syari'at. Seperti 
dalil-dalil yang menunjukkan adanya Allah dan 
keesaan-Nya. Juga dalil-dalilyang menunjukkan 
kenabian dan kebangkitan pada hari kiamat.” 


PA 


Firman-Nya: 
Lk Gil dë Gë 27 ch 
D e Aa E HE Geer A PA 


“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
dan mendustakan akan menemui akhirat, sia-sialah 
perbuatan mereka. mereka tidak diberi Balasan selain 
dari apa yang telah mereka kerjakan.” (Al-Araaf: 
147). Bahwa al-aayaat yang pertama berarti tanda- 
tanda, bukti dan dalil-dali. Sedang yang kedua berarti 
ayat-ayat yang diturunkan ditinjau dari sisinya yang 
memuat petunjuk dan pembersihan jiwa.” 


Firman-Nya: 


535 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 62 


536 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 150 
537 Ibid, jilid 3juz 9hlm. 63 


H 


8) 


9) 


Oderen SG ek ell 
“Dan orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat 
Tuhan mereka” (Al-Mu'minyuun: 58). Bahwa al-aayaat 
maksudnya ialah ayat-ayat kauniyah yang terdapat 
dalam diri dan di ufuk serta ayat-ayat yang diturunkan. 
Firman-Nya: 


A Ga wa HA Ola dj An Ah 


Oei ba gi 
“Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia 
ke luar menjadi putih cemerlang tanpa cacad, sebagai 
mukjizat yang lain (pula)” (Ihaaha: 22). Bahwa 
Aayatan ukhra ialah mukjizat kedua selain tongkat.” 
Di antaranya mengeluarkan tangan dari bajunya 
dengan bersinar yang bukan karena cacat, sebagai- 
mana ayat tersebut. 


Firman-Nya: 


5 ya » nët? (KE ” Er 
KEE aji tato sé sié = 
.>3 "ei 
“Adapun orang-orang yang WA dan EECH 
ayat-ayat Kami, mereka itu penghuni neraka: mereka 
kekal di dalamnya.” (Al-Baqarah: 39). Bahwa al- 
aayaat, bentuk tunggalnya adalah aayat, artinya 
alamat atau tanda yang jelas. Yang dimaksud dengan 
al-aayaat di sini ialah sesuatu yang menunjukkan 
adanya sang pencipta. Tanda tersebut ada di alam 
semesta dan pada diri kita. Kata ini juga dipakai untuk 
pengertian bagian-bagian surat dalam Al-Guran.” 
Firman-Nya: 


J; Lana H BA All o Lais? 
(3 Sao LAS J Adji biss 


Ac 
© J 5 55516 Bek SÉ 
“Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah aku 
turunkan (Al-Quran) yang membenarkan apa yang 
ada padamu (Taurat), dan janganlah kamu menjadi 
orang yang pertama kafir kepadanya, dan janganlah 
kamu menukarkan ayat-ayat-Ku dengan harga yang 


538 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 32 


539 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 104 
540 Ibid, jilid I juz 1 hlm. 96 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an B 


89 


rendah, dan hanya kepada Akulah kamu harus 
bertakwa,” (Al-Bagarah: 41). Bahwa al-aayaat, berarti 
dalil yang dijadikan sebagai pengukuhan oleh Allah 
terhadap kebenaran risalah Muhammad &£. dan dalil 
yang paling agung adalah Al-Qur'an.” 

10) Firman-Nya: 


GI Ku IS ea ig ol Uli 
e oas ag t La pa 


“Lalu Kami berfirman: “Pukullah mayat itu dengan 
sebahagian anggota sapi betina itu !” Demikianlah 
Allah menghidupkan kembali orang-orang yang telah 
mati, dam memperlihatkan padamu tanda-tanda 
kekuasaanNya agar kamu mengerti.” (Al-Bagarah: 
73). Bahwa al-aayat yang dimaksud di sini ialah 
menghidupkan atau hal-hal gaib yang di luar jangkauan 
pemikiran manusia.” 


11) Firman-Nya: 


te Ze 2 
Im Yi ata d JG te J KE d 


“Berkata Zakaria: “Berilah aku suatu tanda (bahwa 
isteriku telah mengandung)”. Allah berfirman: 
“Tandanya bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata 
dengan manusia selama tiga hari, kecuali dengan 
isyarat” (Ali ‘Imraan: 41) bahwa al-aayaat, berarti 
suatu pertanda, yang dengan itu saya bisa mengetahui 
kehamilan, apabila memang terjadi agar aku bersyukur 
atas karunia nikmat Allah tersebut. 
12) Firman-Nya: 


rd 


bh AN le One dd EE H 
Gi SC 25 


“Hai ahli Kitab, mengapa kamu mengingkari ayat-ayat 
Allah, Padahal kamu mengetahui (kebenarannya)? (Ali 
“Imraan: 70). Bahwa al-aayaat berarti sesuatu yang 
menunjukkan kebenaran kenabian Muhammad.“ 


Adapun, la aayaat dalam firman-Nya: 
SA ane BY RU ebe AE Ea ata 
BS SS AI Sa A0 HS 


541 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 99 

542 ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 141 
543 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 147 
544 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 183 
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O i iÝ 


“Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- 
tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang mukmin.” 
(Al-Ankabuut: 44) 

Maksudnya ialah bahwa segala rahasia hanya 
diketahui dan dipahami oleh orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan membenarkan rasul-Nya, karena 
merekalah orang-orang yang dapat mengambil dalil dari 
bekas atas apa yang meninggalkan bekas itu. Sebagaimana 
dikatakan oleh sebagian orang Arab, 


o en yo fe 
® yali KE JA Saal 
& Kéi 2 a SE ya <a 
gell E Ja SUA; 
"Tahi unta mengacu kepada adanya unta, 


dan bekas-bekas telapak kaki menunjukkan 
kepada adanya orang yang berjalan” 


Ka 


Aydiihim Ge 


Firman-Nya: 


Leger 
KA 


“Dan sekali-kali mereka tidak KS EES 
kematian itu selama-lamanya, karena kesalahan- 
kesalahan yang diperbuat oleh tangan-tangan mereka 
(sendiri) (Al-Baqarah: 95) 

Keterangan: 

Al-Ayd adalah bentuk jamak dari 35, artinya tangan, 
dan aydiihim adalah tangan-tangan mereka. Sedangkan 
aydiihim yang dimaksud adalah perbuatan mereka. Baca: 
Yad, 


Aygaazhan (bidi) 
Firman-Nya: 
5, an E BI 
OES KR Su HP 
“Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal 
mereka tidur” (Al-Kahfi: 18) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa UUS, adalah 
jamak dari Éy; as (huruf gaf memakai dhammah), atau Éx 
(huruf qaf SEN kasrah), artinya “orang yang jaga” 


545 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 145 
546 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 124 


— mara 


Firman-Nya: 


Ze 3 
eil SE gis ob 
“Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, 
Tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat 
itu.” (Al-Hajj: 73) 

Maka, la yastangidzuuhu artinya mereka tidak kuasa 
merebutnya kembali.”” 


Al-Aykah GSM 
Firman-Nya: 


Os AK oh, 
“Dan sesungguhnya adalah penduduk Aikah itu 
benar-benar kaum yang zalim,” (Al-Hijr: 78). Bahwa 
Ashhaabul aikah adalah kaum Syu'aib as. Al-aykah artinya 
hutan. Mereka biasa berada di tempat yang banyak 
pepohonan dan penuh dengan debu.“ Aikah adalah 
nama suatu negeri, atau suatu tempat yang banyak tumuh- 
tumbuhannya, atau negeri Madyan.”” 


Al-Aimaan (5691) 

Adalah bentuk jamak dari 4.3, artinya sumpah. 
Dan Aimaan (3) juga berarti hamba sahaya, budak. 
Misalnya: 


panel e EI. z 

“Atau budak yang mereka miliki” (Al-Mwminuun: 6) 

Bahwa hamba sahaya disebu al-yamin karena ia 

adalah orang yang di antara anda dan di antaranya 

terdapat kesepakatan. Dan perkataan mereka, ¿gss DL 

lebih baligh (mantap) dari pada mengatakan, 6% 3 
(dalam tanganku). Baca: Al- Yamiin (sumpah) 


547 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 144 

548 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 30 lihat juga, Surat Shaad: 38: 13 
549 Tafsir al-Furgan, catatn kaki no 2703 hlm. 729 

550 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al- Ouran, hlm. 578 


Al-Ayaamaa (AS) 


Firman-Nya: 


?. 


e ah iba 


“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di 


antara kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) 

dari hamba-hamba sahayamu?” (An-Nuur: 32) 

Keterangan: 

Al-Ayaamaa adalah kata bentuk jamak, dan bentuk 
tunggalnya ialah ayimun GI Menurut Nadhr bin Syumail, 
artinya setiap laki-laki yang tidak beristri dan setiap wanita 
yang tidak bersuami, baik gadis maupun janda. Dikatakan, 
HN ol dan JJ A, jika mereka belum kawin, baik gadis/ 
perjaka, janda/duda. Kata ini banyak dipergunakan untuk 
laki-laki yang ditinggal mati istrinya, dan istri yang ditinggal 
mati suaminya." Baca: Yaum, 


Sedangkan firman-Nya: 


CE... „E CH 
OK Ak a 

“Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah.” 

(Ibrahim: 5) 

Maka Ayyaamullaah adalah peristiwa-peristiwa yang 
ditimpakan Allah kepada umat terdahulu. Dikatakan, WE 
EAT AWA » JE, si fulan adalah seorang yang berpengetahuan 
tentang peperangan bangsa Arab, seperti dzu Qar dan 
perang injiar. Kata Amru bin Kulsum: 


“Dan kami memiliki hari-hari bersejarah yang cemerlang 
lagi panjang. Di mana kami membangkang terhadap 
sang raja (Allah) demi menegakkan pembalasan”? 


551 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 102 
552 Ibid, jilid 5juz 13 hlm. 127 
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Ba (—) 


Bi'r (Ja) 
Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa Ze adalah bentuk 


mu'annas, jamaknya 361, yakni lubang yang menjorok 
ke dalam tanah yang darinya mengeluarkan air dan 
mengambilnya menggunakan timba dengan mengulurkan 
tambang dan semisalnya.”? Sedangkan "Ch 3 3L, yakni 
haafiruha (pinggirnya, bibir sumur), dan dikatakan: 46! 
656, “membuatkan sumur buat si fulan”? Dan: AU ae 
.. dan berapa banyak (pula) sumur yang dee 
(Al-Hajj: 45) 


Ba's (5) 


Firman-Nya: 

TÉ Bhe Giele U Ea Wol 225 Ala Gi 
Gë SIG Me Wa Fa at eh Al 
ON pen 


“Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) 
pertama dari kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan 
kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai 
kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela di kampung- 
kampung, dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana.” 
(Al-israa: 5) 

Keterangan: 

Dikatakan, 2, ZAM dan 3.1. semuanya berarti 
kesusahan dan hal yang tidak diinginkan. Demikianlah 
yang dikatakan Ar-Raghib. Hanya saja al-bus banyak 
digunakan untuk arti kefakiran dan peperangan, sedang 
al-bas dan al-basaa' untuk arti mengalahkan musuh.” 


Berikut ini makna kata al-bas yang tertera di beberapa 
ayat: 
1) Al-Bas, berarti Leen PER n 


3 wë 
e aat t Ek Li AS US 
Mereka menjawab: “Kita adalah orang-orang yang 
memiliki kekuatan dan (juga) memiliki keberanian 

553 Mu'jam Lughah Al-Fugahaa', Arabiy Englisy Afransiy, hlm. 82 
554 Zhawiy, Thahir Ahmad, Tartib Gamus Al-Muhiith ala Tharigah Al- 
Mishbaah wa Asaas Al-Balaaghah, Cet. Ke-4 (1996M/1417H), Daar ‘Alim 

Al-Kutub, Riyadh, juz 1 bab be hlm. 207 maddah , s > 


555 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 32: lihat, Tafsir Al-Maraghi, 
jilid 5 juz 15 hlm. 12 


92 . 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


yang sangat (dalam peperangan). (An-Naml: 33) 
maka, Al-bas yang dimaksud dalam ayat tersebut ialah 
ketegaran dan keberanian dalam perang." 

2) al-bas, berarti “sesuatu yang tak disukai” Misalnya: 
DAS PE as el AS mah Sisi: (Al-Araaf: 
165) N Maka, SN artinya yang bersangatan. Berasal 
dari kata al-bas, artinya kekerasan atau dari kata 
HN artinya yang tidak diingini atau kekafiran.” 
Sedangkan Al-ibtiaas ialah “berduka cita”, “bersusah 
hati” Begitu juga: 


DEN BA AWE 
“Sesungguhnya aku (ini) adalah saudaramu, maka 


janganlah kamu berduka cita terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan?” (Yusuf: 69); begitu juga irman-Nya: 


O ghais iké i jai NG 


“Karena itu janganlah kamu bersedih hati tentang apa 
yang selalu mereka kerjakan.” (Huud: 36), 


3) Al-bas, berarti “perang” Mataa 


z 

e Ä v wa ER 
“Dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu 
dalam (peperangan): (An-Nahl: 81) Begitu pula kata 
al-basu yang terdapat pada Surat Al-Ahzab: 


Op BEN iio Er 


“Dan mereka tidak mendatangi peperangan melaikan 
sebentar.“ (Al-Ahzab : 18) 

4) Al-bas, berrati “siksa”? Misalnya: A säi Mi sat 
Aa Ag Do wb Hak: maka apakah penduduk 
negeri-negeri itu merasa aman dari kedatangan siksa 
Kami kepada mereka di malam hari di waktu mereka 
sedang tidur? (Al-Araaf; 7: 97) 


Biest 23 

Bis lawannya adalah ni'ma (235). Dan bis adalah 
kalimat celaan (af aludzdzammi). Diambil dari bisa 
fulaanun (SW ya) apabila si fulan tertimpa petaka. 
Adapun adzaabun ba'iis menurut Ibnu Saidah adalah 


D. 3 


Zog A e yg Sli£, yakni syadiid (keras). Misalnya: 
Aa 5 seburuk-buruk tempat. Yakni, tempat orang- 


556 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 136 

557 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 92 

558 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 18 

559 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 120 

560 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 14 

561 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-'Arab, jilid 6 hlm. 22, maddah wa; Kitab 
At-Tariifaat, hlm. 32 


orang yang masuk neraka yang tidak ada ucapan Lo 
-p kepada mereka. (Lihat Surat Shaad ayat 60) Baca: Bas 


Bataka (55) 


Firman-Nya: 


e Ios na HA 


“Dan akan menyuruh mereka (memotong sak 
telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar 
memotongnya.” (An-Nisa': 118) 


Keterangan : 


Kata ini hanya dimuat satu kali. Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa SI artinya “memotong” dan Baku 
Za, adalah “pedang yang tajam". Sedangkan Arsch adalah 
memotong-motong."? Menurut Ar-Raghib, al-batk sama 
dengan al-batta hanya saja al-batk dipergunakan dalam 
hal memotong anggota badan dan rambut. 


Bir Kä 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa e » adalah bentuk 
muannas, jamaknya 5 “LI, yakni ër yang menjorok 
ke dalam tanah yang darinya mengeluarkan air dan 
mengambilnya menggunakan timba dengan mengulurkan 
tambang dan semisalnya.”4 Sedangkan 3U 3 Shs yakni 
haafiruha (pinggirnya, bibir samur), dan dikatakan: Ri 
594, “membuatkan sumur buat si fulan”? Dan: AR, Aa 
.. dan berapa banyak (pula) sumur yang ditinggalkan ge 
(Al-Hajj: 45) 


Ba's (24) 
Firman-Nya: 
H - e. e 
De Sëch ai Lil Aë ze Wb 
2s, g Č 
Lë 053 6 Lai Ma AER Sa SE dë 
KÉ 
“Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) 
pertama dari kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan 
kepadamu hamba-hamba Kami yang mempunyai 
kekuatan yang besar, lalu mereka merajalela di kampung- 
kampung, dan itulah ketetapan yang pasti terlaksana.” 
(Al-Israa: 5) 
562 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 2 juz 5 hlm. 157 
563 Ar-Raghib, Mu jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 33 
564 Mu'jam Lughah Al-Fugahaa', Arabiy Englisy Afransiy, hlm. 82 
565 Zhawiy, Thahir Ahmad, Tartib Gamus Al-Muhiith ala Tharigah Al- 


Mishbaah wa Asaas Al-Balaaghah, Cet. Ke-4 (1996M/1417H), Daar 
“Alim Al-Kutub, Riyadh, juz 1 bab ba hlm. 207 maddah , s 


- 
md 


Keterangan: 

Dikatakan, 241 , AH dan 227, semuanya berarti 
kesusahan dan hal yang tidak diinginkan. Demikianlah 
yang dikatakan Ar-Raghib. Hanya saja al-bu's banyak 
digunakan untuk arti kefakiran dan peperangan, sedang 
al-bas dan al-basaa' untuk arti mengalahkan musuh,” 


Berikut ini makna kata ol bas yang tertera di beberapa 
ayat: 
1) Al-bas, berarti “semangat E ee 


? oa? 
Sei 
Mereka menjawab: “Kita adalah orang-orang yang 
memiliki kekuatan dan (juga) memiliki keberanian yang 
sangat (dalam peperangan)” (An-Naml: 33) maka, Al- 
bas yang dimaksud dalam ayat tersebut ialah ketegaran 
dan keberanian dalam perang.” 


2) Al-bas, berarti “sesuatu yang tak disukai". Misalnya: 
SA WË Up ag ee LIS Sel Gie: (Al-Araaf: 
165) Maka, CASN artinya yang bersangatan. Berasal 
dari kata al-bas, artinya kekerasan atau dari kata 
BE artinya yang tidak diingini atau kekafiran.““ 
Sedangkan Al-ibtiaas ialah “berduka cita”, “bersusah 
hati”? Begitu juga: 


Oo AR : PE AG ale 


“Sesungguhnya aku (ini) adalah saudaramu, maka 
janganlah kamu berduka cita terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan.” (Yusuf: 69): begitu juga firman-Nya: 


O adak YK o 5 


“Karena itu janganlah kamu bersedih hati tentang apa 
yang selalu mereka kerjakan” (Huud: 36), 


3) Al-Bas, berarti "perang "7 Misalnya: 


Sana ANN ee 

SE 

“Dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu 

dalam (peperangan) (An-Nahl: 81) Begitu pula kata 
al-basu yang terdapat pada Surat Al-Ahzab: 


OAs Ý AE 


“Dan mereka tidak mendatangi peperangan melaikan 
sebentar. “ (Al-Ahzab; 18) 


Íz 


Ze 


566 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 32: lihat, Tafsir Al-Maraghi, 
jilid 5 juz 15 hlm. 12 

567 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 136 

568 Ibid, jilid 3juz 9hlm. 92 

569 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 18 
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4) Al-Ba5, berrati “siksa””!' Misalnya: si sii ji RA 
RU uk ziak: maka apakah penduduk negeri- 
negeri itu merasa aman dari kedatangan siksa Kami 
kepada mereka di malam hari di waktu mereka sedang 
tidur? (Al-A'raaf: 97) 


Bi's (52) 

Bis lawannya adalah ni'ma LA Dan bis adalah kalimat 
celaan (af aludzdzammi). Diambil dari bisa fulaanun ( ya; 
596), apabila si fulan tertimpa petaka. Adapun adzaabun 
ba'iis menurut Ibnu Saidah adalah is 3 Lk jig SIS, 
yakni syadiid (keras).” Misalnya : WA) z4, seburuk-buruk 
tempat. Yakni, tempat orang-orang yang masuk neraka 
yang tidak ada ucapan & U5; kepada mereka. (Lihat Surat 
Shaad ayat 60) Baca bas 


Bataka (55) 
Firman-Nya: 


Si SNI Ze £ PSA El , el 
“Dan akan menyuruh mereka (memotong heh 


telinga binatang ternak), lalu mereka benar-benar 
memotongnya.” (An-Nisa: 119) 


Keterangan: 


Kata ini hanya dimuat satu kali. Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa DJ artinya “memotong,” dan Ge 
Sb adalah “pedang yang tajam”. Sedangkan Ac) adalah 
memotong-motong.”? Menurut Ar-Raghib, al-batk sama 
dengan al-batta hanya saja al-batk dipergunakan dalam hal 
memotong anggota badan dan rambut.” 


Batala LE) 
Firman-Nya: 


CG NI Ba: zaji ji 


EN S5 al S3 
“Sebutlah nama Tuhanmu, dan beribadatlah kepada-Nya 
dengan penuh ketekunan.” (Al-Muzammil: 8) 
RE 


kosongkan dirimu dari segala sesuatu untuk See 
perintah Allah dan taat kepada-Nya.” Yakni, semata-mata 
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beribadah dengan mengikhlaskan niatnya dan hanya 
terfokus kepada-Nya, demikian menurut Ar-Raghib.”s 


Batstsa (23) 


Firman-Nya: 


Gi Senat 


“Dia meletakkan gunung-gunung (di permukaan) 
bumi supaya bumi itu tidak menggoyangkan kamu; 
dan memperkembangbiakkan padanya segala macam 
jenis binatang” (Luqmaan: 10) 

Keterangan: 


Al-Batsts artinya “memberi isyarat”, dan “menyebar- 
luaskan”, sedang makna yang dimaksud dengan batstsa fiiha 
min kulli daabah ialah mengadakan dan menampakkan.” 
Seperti halnya: 


SAN Ji Bi E KS CAJ 


Yagub berkata: “Aku tidak mengadukan kesusahanku 
kepada kalian, Aku hanya mengadukannya kepada 
Allah” (Yusuf: 86) 


Al-Batsts makna asalnya ialah menaburkan dan 
mencerai beraikan sesuatu, seperti angin membuat debu 
bertebaran; kemudian digunakan dalam arti ‘memper- 
lihatkan kesedihan atau kegembiraan yang tersimpan 
dalam hati.” 


Adapun kata Mabtsuutsah artinya “yang terhampar 
di segala tempat: Pada setiap majelis terdapat permadani 
tersebut, sebagaimana layaknya terdapat di rumah orang- 
orang berada.” Sebagaimana Al-Qur'an menyiratkan kata 
mabtsuutsah sebagai bagian dari kesenangan di dalam 


surga: 
Os WA al 1553 


“Dan permadani-permadani yang terhampar.” e 
Ghaasyiyah: 16) 


Bajasa (5.53) 


Firman-Nya: 
CO EA Al EE 


576 Ar-Raghib, Op. Cit., , hlm. 33 

577 Al-Maraghi, Op. Cit. jilid 7 juz 21 hlm. 77 

578 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 29; lihat juga, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al- 
Quran, hlm. 34 

579 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 133 


æ 
otegi 
“Pukullah batu itu dengan tongkatmu!”. Maka 
memancarlah dari padanya dua belas mata air. ... (AL 
Araaf: 160) 
Keterangan: 


Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa JA adalah 
pecah yang ada pada girbah (tempayan) atau batu atau 
bumi yang darinya mengeluarkan air.” Menurut Imam 
Al-Maraghi bahwa „us YI, sama artinya dengan RS), 
“memancar. Orang mengatakan, JAS AP NAN AYA 
sama artinya dengan Cl 4554, yakni, ia memancarkan 
air itu, maka memancarlah ia. Menurut Ar-Raghib, al- 
inbijaas lebih banyak dipakai untuk menyatakan barang 
yang keluar dari sesuatu yang sempit, sedang al-infithaar 
digunakan pada barang yang keluar dari sesuatu yang 


sempit dan luas. 


Bahatsa (Su) 

Firman-Nya: 

HE - BAC . 2. SL AEN 
E Re K 
Dai ina Sip 

"Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak 

menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan 

kepadanya (Qabil) bagaimana ia seharusnya mengubur 

saudaranya.“ (Al-Maaidah: 31) 

Keterangan: 

Ar-Ragib menjelaskan bahwa SN adalah menying- 
kap dan mencari (al-kasyf wa ath-thalab). Dikatakan: ¿$4 
IS SE AN gg: Saya menyingkap suatu perkara dan 
saya mencarinya begini." 


Al-Bahr Gd!) 

Firman-Nya: 

AE pesat zt EA 
off, 7 AH. e, Tea 
O op 2 3 
“Dan (ingatlah), ketika kami belah laut untuk mu, 
lalu Kami selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan 
(Firaun) dan pengikutnya sedang kamu sendiri 
menyaksikan” (Al-Bagarah: 50) 


580 Ibnu Manzhur, Op. Cit., , jilid 6 hlm. 24, maddah yg » 

581 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 9 hlm. 88 : Mufradaat Alfaazh Al-Quran, 
kim. 34 

582 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 34 


Keterangan: 


Al-Bahr adalah genangan air banyak yang di situ 
terdapat ikan, seperti sungai, sumur, kolam dan lain 
sebagainya.”” Asal al-bahr adalah setiap tempat yang luas 
sebagai tempat terkumpulnya banyak air.“ Sedangkan ch 
yang tertera pada ayat tersebut di atas, menurut Imam 
Al-Maraghi adalah Laut Gulzum (sekarang bernama Laut 
Merah).8 Selanjutnya, beliau menjelaskan bahwa Allah 
membelah lautan ini menjadi dua belas jalur sesuai dengan 
bilangan marga Bani Isra'il pada saat itu. Dan salah satu 
mukjizat Nabi Musa Alahissalam adalah membelah lautan. 


Selanjutnya beliau menceritakan, mukjizat adalah 
hukum dan tatanan tersendiri di alam raya ini yang 
diciptakan kapan saja yang Dia (Allah) kehendaki, 
yang kemudian diserahkan kepada para hamba-Nya 
yang terpilih. Ada sebagian orang berpendapat bahwa 
penyeberangan yang dilakukan oleh Bani Isra'il di laut 
merah pada saat itu dalam keadan surut (wagtal jazari). 
Sudah menjadi kebiasaan bahwa laut merah di kala 
sedang dilanda surut yang sangat, ia menjadi dangkal, 
sehingga orang bisa menyeberangnya karena dangkalnya. 
Kaum Bani Isra'il menyeberanginya secara terburu-buru, 
karena takut atas kejaran Firaun dan bala tentaranya. 
Karena padat dan banyaknya jumlah mereka, membuat 
air yang dangkal menjadi tampak bagaikan gunung yang 
memanjang. 


Zare 


Dan zi iao: tujuh lautan. Adalah salah satu yang 
dijadikan perumpamaan tentang luas dan tak terhingga 
kalimat Allah: “Dan seandainya pohon-pohon yang 
ada di bumi menjadi pena dan lautan (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering) 
nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) 
kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana”(Lugman: 27) sedang makna kata sabah 
dimaksudkan bukan jumlah bilangan itu sendiri, namun 
mengandung pengertian banyaknya dan tak terhingga. 
Demikian menurut kebiasaan orang Arab. Baca Sabah. 


Adapun firman-Nya: 
Sal ES o cb Ai 3 SUN Ab 


© úl 
“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebab- 
kan oleh tangan-tangan manusia.” (Ar-Rum: 41) 
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Maka, 5-3! dimaksudkan dengan “kata-kata yang 
besar”; kebiasaan orang-orang Arab apabila menampakkan 
kata-kata besar, maka mereka menambahkannya dengan 
kata lautan (al-bahru). Karena mengingat kawasan- 
nya yang luas dan kepadatan penduduknya. Pengertian 
semacam ini didukung perkataaan Sa'id bin Ubadah 
tentang Ubay bin Salul, yakni sesungguhnya penduduk 
lautan kecil ini (kota Madinah) telah sepakat untuk 
menghadap kepadanya. Ibnu Abbas mengatakan, bahwa 
ll adalah lawan kata A, maksudnya adalah kota-kota 
dan perkampungan yang tidak memiliki sungai, sedang 
al-bahr adalah nama kota-kota dan perkampungan yang 
letaknya di pinggiran sungai.” 


Bahiirah 5:5) 


Firman-Nya: 


DE e Dena E, IG qar jr 
ORU Yah Lon AM Jas La 

“Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan bahiirah, 

sad'iibah.” (Al-Maaidah: 103) 

Keterangan: 

Bahiirah adalah unta betina yang telinganya dibelah 
lebar-lebar. Sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, 
mereka melakukan hal itu terhadapnya, apabila ia telah 
melahirkan lima anak, dan anak yang kelima ialah betina. 
Ini adalah bentuk penyelewengan yang dilakukan oleh ahli 
kitab dalam beragama. Baca: Bidah 


Bakhsan (CS) 
Firman-Nya: 


2 eil Bel Leet a2 e an AT 3... - 
eel yp ay, GA LC NA ee KR 
1 3123 Kfye » BE A 

O ó pae UA 3 ëch | 
“Barangsiapa yang menghendaki dunia dan 
perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka 


balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna 
dan mereka di dunia tidak akan dirugikan.” (Huud: 15) 


Keterangan: 


Ar-Ragib menjelaskan bahwa JA adalah 
mengurangi sesuatu dengan cara aniaya.? Kata al-bakhs 
juga berarti “mengurangi takaran dan timbangan dari 
barang-barang yang berkaitan dengan hak (hukum). Dan 
kata al-bakhs juga memuat arti "tawar-menawar, menipu, 
dan tindak kecurangan lainnya, yang mengurangi-hak- 
587 Ibid, jilid 7 juz 21 him. 54) 
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hak. Juga mencakup arti pengurangan hak-hak secara 
maknawi, seperti ilmu dan keutamaan.” Seperti halnya 
yang tertera di dalam firman-Nya: 


te. Ng a YA H e 17 WAA z? -3 


“Barangsiapa beriman kepada Tuhannya, maka ia 
tidak takut akan pengurangan pahala dan tidak (takut 
pula) akan penambahan dosa dan kesalahan” (AL Dn: 
13) 


Baakhi' (720) 
Firman-Nya: 
hat ai 3 ol» Jan ie ai ALI Zei SD 


O ú ONES] Liga 


“Maka (apakah) barangkali kamu akan membunuh 

dirimu karena bersedih hati sesudah mereka berpaling, 

sekiranya mereka tidak beriman kepada keterangan ini 

(Al-Qur'an). (Al-Kahfi: 6) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa J5 SS 
maksudnya ialah kamu membinasakan dirimu sendiri 
karena sangat berduka cita. Dzurrumah mengatakan: 


ei IL E Yi 
YA HA ass WA HE 
"Ketahuilah wahai orang yang membinasakan 
dirinya karena menghadapi suatu problema 
yang berada di luar batas kemampuannya!” 

Asal makna CA adalah menyembelih sampai 
ke urat dalam di sendi tulang leher. Perbuatan seperti 
ini merupakan jenis penyembelihan yang berlebihan.” 
Baakhiun nafsaka dimaksudkan berlarut dalam suasana 
sedih karena tidak sesuai dengan harapan: AA ES AUS) 
RECH Yi. “Boleh jadi kamu (Muhammad) akan 


membinasakan dirimu, karena mereka tidak beriman.” 
(Asy-Syu'araa: 3) 


+ 
Bakhiil (Fa) 
Firman-Nya: 
WA za SW Ig CN cA Lë Gó EK 
“Harta yang mereka Ge itu akan dikalungkan 


590 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 3 juz 8 hlm. 207, 209 
591 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 45 


kelak dilehernya di hari kiamat. (Ali Imraan: 180) 
Keterangan: 

Al-Bukhl ialah menahan apa yang dimiliki orang 
lain yang tidak berhak merampasnya, dan lawannya 
ialah 3 AN (dermawan). Dikatakan: IE i $ fÉ. Adapun 
al-bakhiil maka ia adalah kebakhilan yang darinya 
bertambah banyak, seperti kata ar-rahiim dari ar-raahim. 
Selanjutnya, beliau membagi bakhil itu menjadi dua 
macam, pertama, bakhil menggenggam harta dirinya 
sendiri, dan kedua, bakhil dengan menggenggam 
harta orang lain.” Sedangkan A VS (fe AE, yang 
tertera pada ayat di atas maksudnya ialah mereka akan 
menetapi dosanya di akhirat nanti, sebagaimana kalung 
yang menggantung di leher pemakainya. Perumpamaan 
seperti ini berlaku di kalangan mereka: KAN A D aa 
(melilitkan serban di lehernya), yakni, apabila ia pasi 
dengan membawa hal yang membuatnya dimaki dan 
dicela.”” 


Sedangkan akibat bakhil adalah kembali kepada diri 
sendiri, seperti dinyatakan di dalam firman-Nya: 


be e wë E 25 4 Z D 
2.7 Paru Ld .- , S 1 rapet Sa ya 
oai 
“Dan siapa yang kikir sesungguhnya ia hanyalah kikir 
terhadap dirinya sendiri. Dan Allah-lah Yang Maha 


Kaya sedang kamu-lah orang-orang yang berkehendak 
(kepada-Nya); " (Muhammad: 38) 


Bada'a Gsi) 


Firman-Nya: 


EEV A A RE 


“Katakanlah: “Kebenaran telah datang dan yang 
batil itu tidak akan memulai dan tidak pula akan 
mengulangi.” (Saba: 49) 

Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa (5-5, menurut 
asalnya merupakan pembicaraan mengenai kehancuran 
suatu negeri, bila suatu negeri sudah binasa maka ia tidak 
akan bisa memulai lagi, maksudnya melakukan sutu 
perkara seperti hal yang ada pada mulanya dan sekaligus 
tidak akan bisa mengulanginya lagi. Artinya, perkara 
itu tidak bisa diulang kedua kalinya. Orang-orang Arab 
bersyair kepada Abid bin Mirdas: 


592 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 35 
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kai Ip Sa AU EN PE Nah SAS 


“Di antara keluarnya Abid lah, yang menjadi 
kering (fakir), maka sekarang ia tidak bisa 
lagi memulai dan mengulanginya lagi”.” 


Badr (345) 


Firman-Nya: 


“Sesungguhnya Allah selai Ee kamu dalam 

peperangan badar” (Ali “Imraan: 123) 

Keterangan: 

Perang badar terjadi pada tahun kedua Hijriah, 
sebagai peperangan yang pertama dilakukan semenjak 
diangkatnya Muhammad sebagai Nabi dan Rasul Tuhan, 
dan perang Badar disebut juga dengan yaumul furgan 
(hari yang memisahkan antara hak dan batil, mukmin 
dan musyrik): sekaligus peperangan yang menentukan 
jalannya sejarah agama Islam.” 


Bidaar (314) 


Firman-Nya: 


ef ya E 5 $ g 
O bis Apay BN bdii Y; 
“Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih 
dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa- 
gesa (membelanjakannya) sebelum mereka dewasa,” 
(An-Nisaa: 5) 
Keterangan: 


Al-Bidaar (DJ ialah bersegera dan cepat-cepat 
kepada sesuatu. Dikatakan, a EE Ge? i dés, yakni 
“aku bersegera menuju kepadanya” 


Bada'a Gi 
Firman-Nya: 


EE 

Katakanlah: “Aku bukanlah Rasul yang pertama di 

antara rasul-rasul” (Al-Ahgaat: 9) 

Keterangan: 

Yakni, kedatanganku sebagai rasul bukanlah hal 
baru (bid'ah) melainkan sudah pernah ada rasul-rasul 
terdahulu. Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Al- 
594 Ibid, jilid 8 juz 21 hlm. 99 
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Ibdaa' ialah mengadakan sesuatu tanpa adanya contoh 
yang mendahului, dan di antaranya dikatakan, å Ta A Ce ya 
yakni kejadian yang baru (jadiidatul hafri).”” Sebagaimana 
firman-Nya: 
ush Ya es OR “aN; DGN A 35 
9 WË Ces A ja 
“Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berke- 
hendak (untuk menciptakan) sesuatu, maka cukuplah 
Dia hanya mengatakan kepadanya: “Jadilah”. Lalu 
jadilah ia.” (Al-Bagarah: 117) 
Begitu juga firman-Nya: 
le Bi e. SIA + S 
PN Sigma ex 
“Dia Pencipta langit dan bumi” (Al-An'am: 101) Yakni 
Allah & yang Pertama kali mengadakan langit dan bumi. 
Al-Badii' ialah salah satu dari asma Allah $ karena 
mewujudkan sesuatu yang baru dan segala peristiwa 
yang ada tanpa ada contoh sebelumnya, dan Dia-lah yang 
menjadikan pertama kali sebelum segalanya ada.” 
Al-Jurjani menjelaskan bahwa al-ibdaa (F 15; 31) 
adalah mewujudkan sesuatu tidak berasal dari sesuatu. 
Sedangkan al-khalg adalah menjadikan sesuatu berasal 
dari sesuatu. Misalnya al-ibdaa' dinyatakan: AA A on 
Lë di 5. Yakni, langit dan bumi dijadikan tanpa bahan 
dasar pembentukannya. Sedangkan al-khalg GER 
misalnya: é Ya A-Z AL. Yakni, “manusia diciptakan 
dari segumpal darah.” (Al-Alaq: 2). Oleh karena itu, tidak 
dinyatakan: OI La 
Kata bidah sebagai sesuatu yang baru, maka di antara 
bentuk bidah ialah mengadakan Ruhbaniyah. Seperti 
dinyatakan: 


ARAB pen TS us E IAA Jas 
ef E 

“Dan mereka mengada-adakan Ruhbaniyah padahal 

Kami tidak mewajibkan kepada mereka tetapi mereka 


sendirilah yang mengada-adakannya untuk mencari 
keridahan Allah.” (Al-Hadiid: 27) 
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Yakni, mengada-adakan tentang kerahiban yang tidak 
ada contoh yang pernah diperbuat oleh para nabi dan 
rasul sebelumnya. Begitu juga mensyariatkan shaibah, 
hamiyah, dan bahiirah yang dilakukan oleh ahlu kitab. 
Baca: saibah, bahirah. 


Badala (JS) 
Firman-Nya: 


vn e Au 


Q ats Gb la Bi Gi 


“Dan apabila Kami letakkan suatu ayat di tempat yang 
lain sebagai penggantinya”. (An-Nahl: 101) 
Keterangan: 


At-tabdiil ialah mengangkat sesuatu lalu menempatkan 
yang lain pada tempatnya. Tabdiilul aayah, berarti meng- 
gantikan ayat dengan ayat yang lain.” 

Berikut ini kata badal dimuat di beberapa tempat, 
berikut ha-hal yang berkaitan dengannya, di antaranya: 
1) Tentang janji orang-orang yang teguh di jalan-Nya, 

yang sedikitpun tidak berubah, seperti firman-Nya: 


Se ki A Ze, 
GK 
“Dan mereka sedikitpun tidak mengubah (janjinya)” 


(Al-Ahzab: 23) 
2) Tentang wasiat, seperti firman-Nya: 
SE AER Aan can Aoa 
E ya A KA 
GEES 
“Maka barangsiapa yang mengubah wasiat itu, setelah 
ja mendengarnya, maka sesungguhnya dosanya adalah 
bagi orang-orang yang mengubahnya.” (Al-Bagarah: 
181) baca: wasiya (wasiat) 
3) Tentang kalimat-kalimat Allah, seperti firman-Nya: 
E. a ge kW aa ” 
PENARI 
“Tidak ada perubahan bagi kalimat-kalimat (janji) 
Allah” (Yunus: 64) 


4) Tentang sunnatullah yang tak pernah mengalami 
perubahan, seperti firman-Nya: 


2 IA Fé WA tai - $e é Zi eg 
Ka SP 33 IP on GAS Zell 3 1 
KËNT 
“Sebagai sunnah Allah yang berlaku atas orang-orang 


599 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 5 juz 14 hlm. 141 
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need 


yang telah terdahulu sebelum (mu), dan sekali-kali 
fiada (pula) akan menemui penyimpangan bagi sunnah 
Allah itu.” Ge 62) 


r 
Bun 


ECKE EH Ka PN 3 BS 
ai fois ja MAL NA KAI 
ONE At el 


Begitu juga yang tertera di dalam surat Fathir ayat 
43: “Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat 
penggantian bagi sunnah Allah, dan sekali-kali tiada 
(pula) akan menemui penyimpangan bagi sunnah 
Allah itu.” 


5) Firman-Nya: 


# “ Em. > - 

Ipa HASAN ka BSI 
“Apabila Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh 
mengganti (mereka) dengan orang-orang yang serupa 
dengan mereka.” (Al-Insaan: 28). Maka baddalnaa 
amtsaalahum, dalam ayat tersebut maksudnya, Kami 
binasakan mereka dan Kami ganti mereka yang seperti 
mereka dalam kehebatan penciptaan.” 


6) Firman-Nya: 


Ag ER e e e Be o p 
D da cii gé Jy E 
“Lalu orang-orang yang zhalim mengganti perintah 
dengan (mengerjakan) yang tidak diperintahkan 
kepada mereka.” (Al-Baqarah: 59) Maka, badaltu 
gaulan ghairallaadzii giila dalam ayat tersebut ialah 
Anda mengganti perkataan yang pertama dengan 
perkataan yang sekarang Anda lakukan,” 


Selanjutnya, ungkapan “mengganti” sebagai ganti dari 
kata “menyeleweng” merupakan pertanda bahwa mereka 
ingin memberikan suatu gambaran apa yang mereka 
katakan sekarang adalah atas perintah Allah, bukan dari 
diri mereka. Padahal kenyataannya mereka menyeleweng 
dari perintah-Nya dengan cara mengganti perkataan yang 
telah diperintah Allah dengan apa yang mereka buat-buat.” 
7) Firman-Nya: 


D ? z 2.» Ts 
an Asal BETEN 
600 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 173 


601 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 123 
602 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 124 
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Musa berkata: “maukah kamu mengambil sesuatu 
yang rendah sebagai pengganti yang lebih baik?” 
(Al-Bagarah: 61) Maka, al-istibdaal Kiss sJ): 
mengganti sesuatu dengan lainnya. Pada asalnya 
untuk mengganti sesuatu yang sederajat atau agak 
mirip dengan yang digantinya. Kemudian banyak 
dipakai untuk mengganti sesuatu dengan yang lebih 
rendah atau lebih buruk nilainya.” 

Dan al-badal dinyatakan sebagai mengikuti maksud 
karena adanya hubungan kepada yang diikuti sebagai suatu 
penguat. Oleh karena itu, peyebutan tabdiilan (pergantian) 
yang berkenaan dengan ayat, atau generasi, atau suatu 
ungkapan, sebagaimana yang tertera pada ayat-ayat di atas 
dimaksudkan dengan mengganti sebagai penguat. Karena 
tabdiil adalah bagian dari bayan(penjelasan).“ 


Al-Budn (5X) 

Al-budn (5521): bentuk tunggalnya adalah ba yaitu 
unta atau sapi yang disembelih di Makkah, bisa diartikan 
untuk jantan dan bisa pula untuk betina. Kata al-budn 
dimaksudkan dengan hewan ternak untuk disembelih 
dalam rangka syiar Allah dalam rangkaian ibadah haji: 
Firman-Nya: 


We HI A SEA NA Sam, 
Eca KÉ o IE abi LA S6 7S 
DS AN, SAE Wa WA 

SR AA TE 


“Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta 
itu sebahagian dari syiar Allah, kamu memperoleh 
kebaikan yang banyak padanya, Maka sebutlah olehmu 
nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam 
Keadaan berdiri (dan telah terikat). kemudian apabila 
telah roboh (mati), (Al-Hajj: 36) 


Badan (55) 
Firman-Nya: 


E > A 2. 
BS A e pe HËT fré 
SECHER 


603 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 130 

604 Al-Jurjani, Ali bin Muhammad, Kitab At-Tariifaat, 1 jilid, Daar Al- 
Kutub Al-Timiyah, Beirut-Lebanon t.t, hlm. 43 

605 Ibid, hlm. 43: di dalam kitab ini dijelaskan lima macam sandaran 
kepada al-bayan, antara lain: bayaan at-tagriir, bayaan at-tafsiir, bayaan 
at-tagyiir, bayaan adh-dharuurah, dan bayaan at-tabdiil. Di mana 
al-bayaan (S31) dimaksudkan dengan menjelaskan ungkapan dari 
mutakallim (pembicara, sumber berita) kepada pendengar (as-saami) 
606 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 6 juz 17 hlm. 114 
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“Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya 
kamu dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang 
datang kemudian.” (Yunus: 92) 


Keterangan: 


Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa aji 055, ialah 
jasadnya (jasadahu). Dan 31 £ Sidi, ialah selain kepala 
dan kulit kepala (ar-rasu wa asy-syawa).”” Sedangkan 
bi-badanika pada ayat tersebut, maksudnya ialah tubuh 
Firaun yang tenggelam. 


Badaa (35) 
Firman-Nya: 
3 bah 233 Aë 
On Can gp AL) 
“Sesungguhnya Dialah yang menciptakan (makhluk) 
dari permulaan dan menghidupkannya kembali” (AL. 
Buruuj: 13) 
Keterangan: 


Yubdiu wa yu'iid maknanya, Allah menciptakan 
mereka, kemudian memusnahkan dan menghidupkan 
mereka kembali. Setelah itu Ia memberi balasan kepada 
mereka atas perbuatannya di kehidupan dunia.” 


Di antaranya, badaa berarti “tampak”, “nyata” seperti 
firman-Nya: 


Pee 
“Jika kamu menampakkan sedekahmu, maka itu adalah 


baik sekali.” (Al-Baqarah: 271) 
Begitu juga firman-Nya: 


GAN DÉI cs 33 shaji Lb Ws 1353 


“Dan telah nyata kebencian dan Se buat 
selama-lamanya.” (Al-Mumtahanah: 4) 


Al-Baad Stf 
Firman-Nya: 
E Se fa e 
© i a Ai 
“Baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir?” 
(Al-Hajj: 25) 
Keterangan: 


Maksud al-baad adalah orang yang tiba-tiba datang 
kepadanya.”” Dan al-baadiy juga berarti orang yang 


607 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 13 hlm. 47 maddah 5 >> 
608 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 104 
609 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 104 
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menempati suatu lembah (atii A KER Dan kata ya 
dan $36 dimaksudkan dengan orang badui, seperti yang 
terdapat di dalam Surat Al-Ahzaab ayat 20: 


— e A z2 
WW e 


SE ” et > - -? 7 2 , Le 
A Abel Ip SAI ob Ab 
© oel 
“Dan jika datang golongan-golongan yang bersekutu 
itu datang kembali, niscaya mereka ingin berada di 
dusun-dusun bersama-sama orang Arab Badui? (AL 
Ahzab: 20) 
Sedangkan SIM Gk: Orang-orang yang hina dina 


GAS 235 Y sÅ). Sebagaimana firman-Nya: 


5 E 


GG Sp) Sei AH a 
eh 


“Dan kami tidak melihat orang-orang yang mengikuti- 
mu, melainkan orang-orang yang hina dina di antara 
kami yang lekas percaya saja.” (Huud: 27) 


Badzara (G4) 

Firman-Nya: 

ON GA BE dn ie AN 
“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu saudara- 
saudara setan.” (Al-Israa: 27) 

Keterangan: 

At-Tabdziir adalah at-tafriig (menghambur-hambur- 
kan). Dan asalnya ialah “melemparkan benih”, lalu 
dipinjam untuk arti “setiap orang-orang yang menyia- 
nyiakan hartanya”s'? Dikatakan: Ach 3, yakni Ga 455 
(menghambur-hamburkan hartanya secara berlebih. 
lebihan).”? Sedangkan firman-Nya: 

dl ang a AA D les 

OS, 

“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 

akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang 

dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur- 

hamburkan (hartamu) secara boros.” (Al-Isra: 26). 

Maka, laa tubadzdzir maksudnya ialah janganlah 
610 Dr. Ibrahim Unais dan Dr. Abdul Halim Muntashar, Mu'jam Al- Wasisth, 

Cet. Ke-2, (tt. Lp), juz 1 bab ba hlm. 45 
611 Ibid, juz 1 bab ba hlm. 45 


612 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 37 
613 Mujam AL. Wasiith, juz 1 bab ba hlm. 45 
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berinfak dalam kebatilan.“ 


Bara'a Gsp) 
Firman-Nya: 
a,oa? vie, a Etes si 
® Bb PP CR 
“Dan (ingatlah) di waktu kamu menyembuhkan 
orang yang buta dari sejak lahirnya dan orang yang 
berpenyakit sopak dengan seizin-Ku. (Al-Maa'idah: 110) 
Keterangan: 
Asal NAN , WAN , Cl adalah sumbatan/rintangan 


yang tidak diharapkan datang kepadanya. Oleh karena 
itu dikatakan: 


SE oU Ze Zei Sch Ze Sig 
ei foi, Go Ya. st o DER? 
GEELEN Un US Ga Sah 
1098 ee 
OP 


Saya sembuh dari penyakit, dan saya berlepas diri dari 
si Fulan, dan saya berlepas diri dari urusan begini dan 
begitu, dan lelaki yang bebas, dan kaum yang bebas." 


Dan Ze AN pada ayat tersebut di atas bahwa Isa 28 
menyembuhkan penyakit-penyakit tersebut dengan izin- 
Nya. 

At-tabarru' adalah bentuk mubalaghah dari al- 
baraa-ah yang artinya mengisolir diri atau menyepi atau 
menjauhi dari orang yang tidak disukai."'s 

Baraaah, ialah melepaskan diri dari sesuatu (baraatun 
min asy-syai), yakni apabila saya memutuskan sebab- 
sebab yang dapat menggelincirkan antara diri saya 
dan diri Anda.” Az-Zujaj mengatakan, bahwa baraah 
ialah berlepas diri dari seseorang dari hal keagamaan, 
sedangkan terlepasnya seseorang dari rasa sakit disebut 
tas a 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa baraa', adalah kata-kata 
yang tak bisa di-tasniyah-kan dan tidak bisa di-jamak-kan. 
Artinya, “tidak bertanggung jawab”. Orang mengatakan: Ui 
D 33 Al Ola (saya tidak bertanggung jawab mengenai 
614 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 154 
615 Ar-Raghib, Op. Cit, , hlm. 38; lihat, Kamus Al-Munawwir, hlm. 69 
616 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 38 
617 Shafwah At-Tafaasir, jilid 1 hlm. 520 
618 Zaad Al-Masiir fii Tim At-Tafsiis, jilid 3 hlm. 392, di dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia terdapat kata Istibra' yang difinisikan dengan mencari 
kepastian suci tidaknya seorang janda sebelum kawin dengan laki-laki 
lain yang bukan bekas suaminya (seperti menunggu 3 kali datang bulan/ 
haid: mengeluarkan tinja yang tersisa pada dubur atau air seni pada zakar 
(kemaluan) sesudah buang air. (Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, entri; istibra', Him. 390 
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diri kamu dan kami tidak bertanggungjawab mengenai 
kamu). Tetapi kalau anda mengatakan bariun, maka ia 
bisa ditasniyahkan dan bisa pula dijamakkan."" Pengertian 
baradun, “berlepas diri” “tak bertanggung jawab", misalnya: 


(yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas 
diri dari orang-orang yang mengikutinya, dan mereka 
melihat siksa: dan (ketika) segala hubungan antara 
mereka terputus sama sekali” (Al-Bagarah: 166) 


Begitu juga firman-Nya: 
Ga Gil aah Me mal JG SG 
z 4307 
© ói 

“Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya 

dan kaumnya: “Sesungguhnya aku tidak akan 

bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah.” 

(Az-Zukhruf: 26) 

Kata Sai; NA, keduanya tidak bisa di-jamak-kan 
dan di-tatsniyah-kan karena kedunya berupa mashdar 
yang ditempatkan pada tempat pelafazhan yang tinggi 
nilainya. Mereka menjadikan bentuk dua orang dan 
tiga orang dari laki-laki (mudzakkar) dan perempuan 
(mu'annats) atas satu lafazh saja. Sedangkan ulama Najd 
mengatakan, 


Se E 


wei , Ê yi 2 seat 

H3 SE Tap P3 RU 

Mempergunakannya untuk semuanya (tanpa membeda- 
kannya untuk dua atau tiga orang). 


Al-Baari' (is Fa) 


Adalah Dia-lah yang menciptakan makhluk tanpa ada 
contohnya.” Misalnya : 


Salt ÄRA 
“Maka bertaubatlah kepada Tuhan Yang menjadikan 
kamu?” (Al-Baqarah: 54) 

Al-Barr (3 
Firman-Nya: 

619 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 82: Lihat pula, Shahiih Al-Bukhari, 
jilid 3 hlm. 191 


620 Ibnu Al-Yazidi, Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 159 
621 Ibnu Manzhur, Op. Cit, , jilid 1 hlm. 31 maddah, > 
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cb AI 3 HA Bl ai AI, 
“Dan sesungguhnya telah Kami mulyakan anak-anak 
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan.” 
(Al-Israa; 70) 

Keterangan: 


Al-Barr: Daratan. Lawannya al-bahr (lautan). Baca: 
al-bahr 


Al-Birru Gl) 
Firman-Nya: 


2 2 YA 

d 2 A? Toa a A E sa Fait SAI 
SA j3 Sang 5 ol dl a 
O Á gak ya Sa mid 
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah Timur 
dan Barat suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya 
kebaktian itu beriman kepada Allah. (Al-Bagarah: 177) 


Keterangan: 


Al-Birr dalam ayat tersebut hakikatnya ialah beriman 
kepada Allah, rasul-rasul-Nya, malaikat-Nya, kitab- 
kitab-Nya: orang yang memberikan harta yang dicintai 
kepada kerabat, anak yatim, orang musafir, orang yang 
meminta, orang yang memerdekakan hamba sahaya; 
orang yang mendirikan shalat: orang yang menunaikan 
zakat, orang yang menepati janjinya, orang yang sabar 
dalam kesempitan, penderitaan.” 

Beriman (aamana) kepada Allah, hari kemudian, 
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, dan rasul-rasul-Nya, 
menjadi urutan pertama sebelum menginjak amalan 
yang lain. Yang demikian itu iman merupakan pondasi 
yang benar-benar harus diperhatikan. Atau iman menjadi 
urutan yang pertama menunjukkan keunggulan: hal ini 
berimplikasi ketundukan akal pada iman, dan selanjutnya 
ketundukan akal pada wahyu. Sebuah ungkapan latin: 
Fides Procedit Intellectum, “iman mendahului pengertian”? 
Artinya iman harus dimiliki sebelum seseorang mengerti. 
Keroposnya iman seseorang dipastikan tidak dapat 
melanjutkan bentuk-bentuk amalan: memberikan harta 
yang dicintainya kepada kerabatnya, kepada anak-anak 
yatim, kepada orang-orang miskin, kepada musafir (yang 
memerlukan pertolongan) dan kepada orang-orang yang 
622 Indikasi terjemahan 'hakikat' adalah adanya kata laisa dan lakin, 

keduanya sebagai peniadaan (nafiy), dan menolak unsur-unsur lain yang 

tidak terdapat di dalam kalimat (ayat) tersebut. Dan betuk peniadaan, di 

antaranya ialah in, ma nafiy, yang pengertiannya juga berarti membatasi 

(lil-hashr). Lihat, Al-Itgaan fi 'Uluum Al-Quran, tahqiq: Muhammad 

Abu Fadhl Ibrahim, Maktabah Al-Ishriyah, Beirut-Lebanon, juz 2 hlm. 

168, 173, 176 


623 Bagus, Lorens, Kamus Filsafat, hlm. 242, Cet. Ke-2 2 Februari 2000, 
Gramedia Pustaka Utama-Jakarta 
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meminta-minta: memerdekan hamba sahaya; mendirikan 
salat, menunaikan zakat, menepati janjinya apabila ia 
berjanji, sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. 

Kata al-birr bermakna luas mencakup semua kebaikan 
dan ketaatan kepada Allah 3 dan rasul-Nya, Muhammad 
#6.“ Imam Ash-Shanani menjelaskan bahwa al-birr 
(dengan di-kasrah-kan) adalah luasnya kebaikan (al- 
khair). Sedang al-barr (dengan difathahkan) ialah yang 
luas dalam berbagai kebaikan (al-khairaat). Dan ini adalah 
satu di antara sifat-sifat Allah 35. 

Sejumlah ayat yang memuat kata birr dan perubahan 
bentuk lafazhnya, berikut penjelasan ahli tafsir, antara lain: 


1) Firman-Nya: 


e ER Lo ah sena ee 

Di Lë Da ya ha Lan 

“Dan seorang yang berbakti kepada kedua orang tuanya, 

dan bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka.” 

(Maryam: 14) Maka, Birran waalidaihi maksudnya 

ialah banyak kebaktian dan kebaikannya kepada kedua 
orang tua.“ 


2) Firman-Nya: 


£ Sie $ 5. a 5 siet "T 
sg Ús hiai o5 dE 
“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebaktian (yang 
sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebahagian 
harta yang kamu cintai” (Ali ‘Imraan: 92) Maka, al- 
birr dalam ayat tersebut adalah menafkahkan harta 
yang dicintai. 
3) Firman-Nya: 


ósi E ya See Ip Ob Ai ails 
£ 220,3 EH . ze 
Baal i Sa PR ya 
“Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah 
dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah 
kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke 
rumah-rumah itu dari pintu-pintunya.” (Al-Bagarah: 
189) yakni, yang dimaksud al-birr ialah kebaktian 
orang-orang yang bertakwa, yang di antaranya masuk 
ke rumah-rumah dari pintu-pintunya, bukan dari 
belakang. Sebagaimana dinyatakan di dalam Mu'jam 
bahwa 55, dengan di-kasrah-kan ba'-nya berasal dari 
35, yakni isim yang mencakup semua unsur kebaikan 
624 Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairiy, Tafsir Al-Aisar jilid 1 hlm. 269, 
Daarus Sunnah: terjemah: M. Azhari Hatim, M.A. dan Abdurrahim 
Mukti, M.A, Cet ke-1 Jakarta. 


625 Subul As-Salaam, juz 4 hlm. 160 
626 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 6 juz 16 hlm, 38 
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ener? 


(al-khair), yang asalnya ASASI (taat, tunduk). 

Pengertian yang sama, di antaranya dinyatakan, al- 
birr adalah keluasan dalam berbuat kebaikan. Kata ini 
terkadang disandarkan kepada Allah yang berarti pahala, 
dan terkadang disandarkan kepada hambanya (manusia) 


yang berarti ketaatan. 


Sedangkan #5: bentuk tunggalnya Se Artinya 


berbakti. Sebagaimana firman-Nya: 


pas 
“Yang mulya lagi berbakti” (Abasa; 16). Maksudnya 
para malaikat tersebut dimuliakan dan disucikan di 
sisi-Nya serta tidak pernah melakukan perbuatan dosa.” 


Al-Buruj (237) 

Al-Buruuj (GA), adalah bentuk jamak, sedang 
bentuk mufrad-nya adalah ee artinya benteng atau 
gedung yang tinggi, atau juga berarti salah satu bintang 
di langit yang berjumlah dua belas (gugusan bintang). 
Adapun yang dimaksud di sini adalah tempat beredarnya 
bintang-bintang, matahari dan bulan. Bintang-bintang 
yang berjumlah dua belas tadi, adalah: Aries, Taurus, 
Gemini, Cancer, Leo, Virgo, Libra, Scorpio, Sagitarius, 
Corpricornus, Aquarius, dan Pisces.” Menurut Al-Hasan, 
Mujahid, dan Qatadah bahwa dikatakan buruuj karena 
terangnya (li zhuhuuriha)." (Al-Buruuj: 1) 

Imam As-Suyuti menjelaskan bahwa setiap disebutkan 
kata buruuj maksudnya ialah al-kawaakib (bintang- 
bintang), kecuali firman-Nya: 


Busa ai o DER ei 

On Ae 2 

“Kendatipun kamu di dalam benteng yang Tinggi 
lagi kokoh” (An-Nisaa: 78). Adapun yang dimaksud 


627 Mu'jam Lughah Al-Fugahaa', Arabiy Englijiy Afransiy, him. 85 

628 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 37; Di dalam kitab Nihayah 
Al-Muhtaj dijelaskan, bahwa al-birr adalah nama bagi segala bentuk 
kebaikan. Adapula yang berpandangan bahwa al-birru masih banyak 
mempunyai empat arti, antara lain: 1) al-birr, berarti ar-raftig (Yang 
menemani para hambanya), maksudnya Dia yang menghendaki 
kemudahan dan menghindarkan kesulitan yang dilakukan oleh 
para hambanya, 2) al-birr berarti, Dia memaafkan segala kesalahan 
hambanya dan tidak menghukumnya (karena pelanggaran yang 
dilakukan hambanya), 3) al-birr, berarti membalas kebaikan yang 
dilakukan hambanya dengan sepuluh kali lipat, dan tidak membalas 
kejahatan selain dengan balasan yang sama, 4) al-birr berarti, ia menulis 
kebaikan meski hanya sebatas kemauan (belum terlaksana) dan tidak 
menulisnya sebagai suatu dosa terhadap perbuatan buruk yang masih 
dalam angan-angan (belum terlaksana). Lihat, Nihaayah Al-Muhtaaj 
laa Syarh Al-Minhaaj, hlm. 27 

629 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 him. 42 

630 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 97 

631 Tafsir Al-Baghawi, juz 3 hlm. 318 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


dengan buruuj musannadah yakni benteng tinggi 
dan kokoh.” 


Bariha (G2) 
Firman-Nya: 
z BUT P SÉ e ef 722z 
Ds (ët dE Ca o dë 


Ve 5 
Idea 
Mereka menjawab : “Kami akan tetap menyembah 
patung anak lembu ini, hingga Musa kembali kepada 
kami”. (Thaaha: 91) 
Keterangan: 
Lan nabraha adalam ayat tersebut berarti Kami akan 
tetap.” dan firman-Nya: 


37 DEE BR E za Géi 
EEN 
“Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke 
pertemuan dua buah lautan.” (Al-Kahfi: 60) 
Adapun Abrah berarti meninggalkan .“ Sebagaimana 
firman-Nya : 


E - IT srr an, ap d 
“Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, 
sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), 
atau Allah memberi keputusan terhadapku. dan Dia 
adalah hakim yang sebaik-baiknya.” (Yusuf: 80) 
Barada GP 


Firman-Nya: 


Os ab? 

“Tidak sejuk dan tidak menyenangkan” (Al-Waagi'ah: 

44) 

Keterangan: 

Ibnu Al-Yazidi menjelaskan bahwa al artinya dingin- 
nya udara, terkadang bermakna tidur.” Sebagaimana 
dikatakan oleh peribahasa: 5! Sol &, yakni, karena 
dingin yang mencekam ia tidak bisa tidur.“ 

Dan bard berarti butiran es, seperti firman-Nya: 


632 As-Suyuthi, Al-Itgaa fi Uluum Quran, juz 2 hlm. 132 
633 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 him. 142 

634 Ibid, jilid $ juz 13 hlm. 25 

635 Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 197 

636 Al-Maraghi, Op. Cit. jilid 10 juz 30 him. 10 
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O5 e Ga Jir oa N ge d5 
“Dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es 
dari langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan) awan 
seperti gunung-gunung” (An-Nuur: 43) 


Barzakh (255) 
Firman-Nya: 
A, Zi 2 ZC ëc Le Srde 
Ogay Cp Wa 
‘Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh 
masing-masing.” (Ar-Rahman: 20) 


SAAANA 


DÉEN 


Barzakh GC 32) dalam ayat tersebut adalah dinding 
pemisah. Yakni, kedua laut tersebut tidak bisa saling 
melampaui sesamanya, baik dengan bercampur antara 
dua jenis air tersebut ataupun menghilangkan ciri khas 
dari masing-masing keduanya, yakni yang laut yang asin 
tidak melampaui kepada laut yang tawar, begitu pula laut 
yang tawar tidak menjadi asin. Yang demikian itu, karena 
terdapat dinding pemisah.”” 


Sedangkan firman-Nya: 


a do) oe A ga... Ta - 
O Ada ER IS réi os 
“Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari 
mereka dibangkitkan.” (Al-Mu'minuun: 100) 
Barzakh dalam ayat tersebut adalah sesuatu yang meng- 
halangi (membatasi) mereka untuk kembali.“? Maksudnya, 
mereka sekarang telah menghadapi suatu kehidupan baru, 


yaitu kehidupan dalam kubur, yang membatasi antara dunia 
dan akhirat. 


Baraza (57) 
Firman-Nya: 


© Zell AA IA GA? 
“Dan diperlihatkan dengan jelas neraka Jahim kepada 
orang-orang yang sesat.” (Asy-Syw'araa: 91) 
Keterangan: 


Di dalam Al-Qur'an, kata Buriza dimaksudkan 
dengan gambaran tentang keadaan padang mahsyar kelak. 
Buurizat pada ayat di atas maksudnya adalah dijadikan 
tampak bagi mereka, sehingga mereka dapat melihat segala 
kedasyatannya.“ Dan Firman-Nya: 

637 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 110, lihat penjelasannya pada halaman 111. 
638 Ibid, jilid 6juz 18 hlm. 52 


639 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1023 hlm. 538) 
640 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 86 
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PA p- Maksudnya, neraka diperlihatkan kepada 
seluruh umat manusia, sehingga dapat melihat sejelas- 
jelasnya.“ 


Firman-Nya: 


DA Al 


“Dan mereka semuanya di padang mahsyar akan 

berkumpul menghadap Allah” (Ibrahim: 21) 

Maka, barazu dalam ayat tersebut ialah mereka berada 
di tanah lapang, yakni tempat berkumpulnya manusia 
pada hari itu. 

Firman-Nya: 


22702 Ke-1 


AR DG SN S EK ge 


“Dan (ingatlah) suatu hari (yang ketika itu) Kami 

perjalankan gunung-gunung dan kamu akan melihat 

bumi itu datar dan Kami kumpulkan seluruh manusia, 

dan tidak Kami tinggalkan seorangpun dari mereka.” 

(Al-Kahfi: 47) 

Baarizah dalam ayat tersebut artinya ialah tampak, 
karena di permukaan bumi tidak ada lagi bangunan satu 
pun, gunung-gunung atau pohon-pohonan.€ 


Bariga (5 5) 
Firman-Nya: 


Dad Gg SB 

“Maka apabila mata terbelalak ketakutan.” (Al- 

ODiyaamah: 7) 

Keterangan : 

Ibnu Al-Yazidi menafsirkan barigal basharu, ialah 
syaggal basharu, artinya pandangan yang terbelalak.“ Al- 
Maraghi menjelaskan bahwa bariga ialah bingung karena 
terkejut (tahiiran fazaan), berasal dari perkataan mereka, 
Ka A >» apabila ia melihat kilat sehingga matanya 
menjadi silau. Seorang Penyair, Dzurrimah dalam salah 
satu bait syairnya, mengatakan: 


arz o $ z -24 ZT ot 
Sc Da S3 oka 


641 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 33 
642 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 143 
643 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 155 
644 Ibnu Al-Yazidi, Op. Cit., hlm. 193 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Seandainya kedua mata al-hakim, terkena sinar terang, 
tentulah matanya akan silau sehingga ia tertutup”. 
Sedangkan orang Arab (kata Al-Farra) mengatakan 
kepada manusia yang bingung dan keheranan. Maka ia 
mendendangkan: 


Ek Pr BBI A5 è SY, A AA 


“Salahkan dirimu dan pikirkan lukamu, jangan kau 
salahkan aku dan jangan bingung. Jangan engkau 
takut lantaran banyaknya luka yang menimpamu”.$ 


Al-Barg (53) 

Sinar (adh-dhau'u), lazimnya disebut kilat. Terkadang, 
sekalipun tanpa adanya mendung sering terjadi kilat. 
Adapun sebab utama terjadinya adalah bertemunya ion 
positif (4) dan ion negatif (-).”” Sebagaimana firman-Nya: 


Aert 3853 2 Sai ach WA gp Se 
SET EE s el 3 WA eg 


OI ES BS DG o 


“Atau seperti (orang-orang yang ditimpa) hujan lebat 
dari langit disertai gelap gulita, guruh dan kilat, mereka 
menyumbat telinganya dengan anak jarinya, karena 
(mendengar suara) petir, sebab takut akan mati. Dan 
Allah meliputi orang-orang yang kafir” (Al-Bagarah : 19) 


Baraka (25) 
Firman-Nya: 


Pd E 
S 


de pb ee SA 
Ips osl; 
O Ale E TEE 


“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada 
mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka 
mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami akan 
siksa mereka disebabkan perbuatannya.” (AL Araat 96) 
Keterangan: 


Barakaatas samaa' ialah berkah-berkah dari langit, 
memuat ilmu pengetahuan produk akal yang berdasarkan 


KAI SAI Ya abg 


645 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 145 
646 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 148 
647 Ibid, jilid 1 juz 1hlm. 59 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


wahyu dan anugerah ilahi, yang berupa ilham-ilham. Juga 
hujan dan lain sebagainya yang menyebabkan kesuburan 
dan timbulnya kekayaan di muka bumi. Sedang, Barakaatul 
ardhi maksudnya ialah berkah-berkah dari bumi, ialah 
kesuburan, hasil-hasil tambang dan lain-lain. Dikatakan 
demikian karena tetapnya kebaikan (al-khair) di dalamnya 
sebagaimana tetapnya air yang ada di dalam sumur. 


Firman-Nya: 


Oasu IE jas 


“Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di 
mana saja aku berada.” (Maryam: 31) Maka, Mubaarakan 
dalam ayat tersebut ialah amat berguna bagi manusia atau 
tepat dalam agama Allah.”” Dan mubaarakan ditujukan 
kepada Nabi Isa 81, sebagai yang memberkahi. Menurut 
A. Hassan mubaarakan, diterjemahkan dengan “diberi 
rahmat” 

Adapun Tabaaraka (5545) adalah fi'il dan ia tidak 
dipergunkan selain dengan bentuk madhi, lampau (fi'il 
madhi), dan tidak dapat ditujukan selain kepada Allah 
88.52 Maka, Tabaarakallaahu ialah Maha Tinggi dan Maha 
Suci Allah.” Dan tabaaraka menunjukkan perhatian 
serius (tanbiih) tentang kebaikan-kebaikan-Nya yang 
disebutkan berupa keistimewaan-keistemawaan ciptaan- 
Nya." Misalnya tentang kejadian manusia: 


OA ja 12 IS 
“Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.” 
(Al-Mu'minuun: 14) 
Sedangkan 3, artinya diberkati, seperti firman-Nya: 


Pad D a A £ 

OG 3 Dr Ol 

“Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di dekat 

api itu” (An-Naml: 8). Menurut A. Hassan, ketika Nabi 
Musa sampai ke tempat yang kelihatan api-api tadi yang 
sebenarnya nur, ia dengan suara menyeru yang maksudnya 
bahwa Tuhan beri berkat kepada apa-apa dan siapa-siapa 
yang disinari nur, demikian juga apa-apa dan siapa-siapa 
yang berada di sekeliling tempat itu. Tetapi ingat! Bahwa 
nur itu cahaya dikirim oleh Allah, bukan cahaya Allah, 
karena maha suci Allah dari pada menyerupai makhluk." 


648 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 14 

649 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 41 

650 Tafsir al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 47 

651 Lihat, A. Hassan, Tafsir al-Furgan, hlm. 581 
652 Al-ligaan fi 'Uluumil Quran, juz 2 hlm. 188 

653 Tafsir al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 8 

654 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Ouran, hlm. 42 

655 Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no. 2735 hlm. 737 
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Adapun SCHEER 


SES 


“Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun 

untuk (tempat beribadat) manusia, ialah Baitullah 

yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan menjadi 

petunjuk bagi semua manusia.” (Ali ‘Imraan: 96) 

Maka berdasarkan ayat tersebut Imam Ash-Shabuni 
mejelaskan bahwa Al-Barkah dalam ayat tersebut adalah 
julukan negeri Makkah, yang maksudnya berlimpahnya 
kebaikan. Kata al-barakah dibagi menjadi dua macam: 

Pertama, secara hissiy, berarti segala kebaikan yang 
Allah turunkan di muka bumi dan keberkahannya dapat 
dinikmati oleh penduduk negerinya dan mampu memikat 
negara lain yang ada di penjuru dunia ini. 

Kedua, secara maknawiyah, bahwa ia (Makkah) sebagai 
arah/kiblat bagi orang-orang yang berada di belahan Timur 
dan Barat, dari setiap penjuru dunia datang kepadanya 
dalarn rangka melakukan manasik haji dan umrah, sebagai 
wujud terkabulnya doa Al-Khalil, Ibrahim 22.58 

Ungkapan berkah, baik dengan bentuk isim GC 
dan bentuk fii? Ang 6) semuanya merujuk kepada hal-hal 
yang posistif, yang menyelamatkan, memberi ketentraman, 
dan rahmat. Kata berkah dalam konteksnya dapat berupa: 


1) Menerangkan benda mati, misalnya air hujan: 
Keng EREA A9 GA Sa AWA ya A3 


“Dan Kami turunkan dari langit air yang banyak 
manfaatnya lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon- 
pohon dan biji-biji tanaman yang diketam. “(Oaaf: 9) 

2) Menerangkan tentang waktu, misalnya menyifati 
malam turunnya Al-Qur'an: 


se AE d 7 
O aa KAKAA 
“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu 
malam yang diberkahi 1369) dan Sesungguhnya Kami- 
lah yang memberi peringatan.” (Ad-Dukhaan: 3) 
3) Merujuk terhadap pribadi seseorang, di antaranya 


Nuh #8 dan umatnya yang telah selamat dari azab 
Allah, dan ketika turun dari kapal: 


“ate Vë we Qw T » >t 3 Ze Se 
dE van La sa KN CoS da 
656 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 406, 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam At Our on 


Ozi Lie G 


“Difirmankan: “Hai Nuh, turunlah dengan selamat 
sejahtera dan penuh keberkatan dari Kami atasmu dan 
atas umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang 
bersamamu. dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri 
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), 
kemudian mereka akan ditimpa azab yang pedih dari 
kami.” (Huud: 48) 

Begitu juga keberkahan terhadap keluarga Nabi 

Ibrahim s. 


Den pati E AA 
zi Lum AA 


zidi e Ae Al Ea E 


ga ener 


et ei A las oe All ele 

Istrinya berkata, “Sungguh mengherankan, Gen aku 
akan melahirkan anak padahal aku adalah seorang 
perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam Keadaan 
yang sudah tua pula?. Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu yang sangat aneh.” Para Malaikat itu berkata: 
“Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan Allah? 
(Itu adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya, 
dicurahkan atas kamu, Hai ahlulbait! Sesungguhnya 
Allah Maha Terpuji lagi Maha Pemurah.” Maka tatkala 
rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira 
telah datang kepadanya, diapun bersoal jawab dengan 
(malaikat-malaikat) Kami tentang kaum Luth.” (Huud: 
72-74) 

4) Berkah yang berkenaan dengan tempat ibadah, Ka'bah 
yang berada di Makkah, sebagaimana tersebut dalam 
Surat Ali Imran ayat 96 di atas. 


Barama (G5 
Firman-Nya: 
3 si Gedik >Ô 
O óh i Up azi a 
“Bahkan mereka telah Sana satu tipu daya 


(jahat), maka sesungguhnya Kami menetapkan pula.” 
(Az-Zukhruf: 79) 


Keterangan: 


Al-Ibraam adalah menetapkan suatu perkara (ihkaamul 
amri). Asalnya dari ibraamul habli (memintal tali).”” Dan, 
Abramuu amran GEI 32731), mereka mengurus urusan itu 
dengan baik. 


Burhan (557) 
Gegen 


w E EE -z 

X Ai OK 

“Dan kami datangkan tiap-tiap umat seorang saksi, lalu 

kami berkata: “Tunjukkanlah bukti kebenaran kamu”, 

maka tahulah mereka bahwa yang hak itu kepunyaan 
Allah.” (Al-Oashash: 75) 


Keterangan : 


Menurut Ar-Raghib, al-burhaan adalah bukti untuk 
berhujah, wazan A seperti ar-rujhaan dan ats- 
tsunyaan. Sebagian mereka mengatakan: terambil dari > 


apa apabila putih cemerlang. Dan Cé: IA: GEI isi NA 53 
AN 23 yakni uban yang putih (syaabatun baidhaa”).”” 
Sedang al-burhah adalah lamanya waktu. Maka al-burhaan 
lebih kuat maknanya dari al-adillah, karena al-burhaan 
berarti menetapkan kebenaran (al-hag) untuk selama- 


lamanya. 8 


Bariyyah (GG 3 
Bariyyah artinya makhluk (Al-Khaliifah)."' Di dalam 

Al-Qur'an terdapat dua istilah, yakni: 

1) GA 4S: Sebaik-baik makhluk. Maksudnya, orang- 
orang yang beriman dan beramal shaleh: dan 

2) 231 25 : Sejahat-jahat makhluk. Maksudnya, orang- 
orang yang kafir dari kalangan alhu kitab dan orang- 
orang musyrik, karena tempat tinggal mereka adalah 
jahannam. (Lihat Surat Al-Bayyinah: 6-7) 


Baazighatan (254) 


Firman-Nya: 
e > GES e w» z v Bea: 
FEN oa 35 h JÓ ié 


657 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 43 

658 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz hlm. 

659 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 42 

660 Ibid, hlm. 42-43 

661 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 212: indikasi dalam mengklasifi- 
kasikannya adalah karinah dari kata yulaa'ika (mereka itulah), yang 
pengertiannya sifat yang dikandung oleh khairul bariyyah dan syarrul 
bariyyah adalah kalimat sebelumnya. Baca: Uulaa'ika 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL (ur on 


“Kemudian tatkala ia melihat matahari terbit ia 
berkata: “Inilah Tuhanku, inilah yang lebih besar.” 
(Al-An'am: 78) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa y 5 » ialah 
permulaan terbitnya bulan. Baazighan dalam ayat 
tersebut adalah bulan muncul menyebarkan sinarnya. 
Asalnya dari Sid! AECH SÉ yakni terus berjalan dan 
mengalir. Baca: Afala (Afiliina) 


Bassa Li 


Firman-Nya: 
DC IM 33 233 


“Dan gunung-gunung dihancur luluhkan sehancur- 
hancurnya.” (Al-Waagiah: 5) 


Keterangan: 


Menurut Al-Farra' bassa adalah sesuatu menjadi 
seperti tepung (ad-dagiig, yang lembut). Bussat dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah diceraiberaikan, sehingga 
menjadi seperti tepung yang ditaburkan (luttat kama 
yulattus sawiiq).® Yakni, terambil dari perkataan, &.3 
ó pai 595, artinya si Fulan menabur-naburkan tepung.“ 


Baasirah G zali) 
Firman-Nya: 
Bao ei ase II 
Dab Jaa 0933 
“Dan wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu muram?” 
(Al-Oiyaamah: 24) 


“Sesudah itu Dia bermasam muka dan merengut.” (AL 

Muddatstsir : 22) 

Keterangan: 

Basara (723): Mukanya cemberut (kalkun wajhihi). 
Sebagaimana dikatakan oleh Taubah bin Humaiyir: 


E Kh SH Aa can Aë 337 
“Ja IIn an d : Lé 1 
On BPS a 
“Telah meragukan perpalingannya sesuatu yang 
kau lihat, penolakannya terhadap keinginannku 


662 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 168 

663 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 43 

664 Ibnu Manzhur, Op. Cit., , jilid 6 hlm. 27 maddah p y o 
665 Lihat, Shahith Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 205 

666 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 him. 130 
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dan sekaligus rasa cemburunya.” 
Begitu juga dalam bait syairnya yang lain beliau 
menyatakan: 


2 y -Ý "r H -2 
Aa fräi l Be As 
3 AE E E D E: H H A 
“Seakan-akan bagi setiap yang berakal memiliki 
mata hati, di dalam majlis atau pemandangan yang 


dilihatnya, ia mengawasi sehingga semua orang takut, 
sebab segala rahasianya tiada yang samar baginya”. 


Basatha (Sama) 
Firman-Nya: 
SAI, MPWA 133, 


ei pi DR 

“Alangkah dasyatnya AGA Ga melihat di waktu 

orang-orang yag zhalim (berada) dalam tekanan- 

tekanan sakratul maut, sedang para malaikat memukul 
dengan tangannya, (sambil berkata): “Keluarlah 
nyawamu”. (Al-An'aam: 93). Baca: Akhrijuu Anfusakum 

Keterangan : 

Bunyi ayat PEN pame Sh 1; adalah menceritakan 
ketika matinya, dan al- basth dimaksudkan dengan 
memukul (adh-dharb), sedang menurut Adh-Dhahhak 
adalah menyiksa (al-adzaab). Yakni, mencabut nyawa. 
Pengertian yang sama tertera di beberapa ayat berikut 


1) Basatha, berarti “membunuh” , misalnya: 


Ga bae GU uk an dl es el 
Je y» D? RES 

EK 

“Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu 
kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak 
akan menggerakkan tanganku kepadamu untuk 
membunuhmu.” (Al-Maa'idah: 28). Yakni AN Sch Kä 


berarti mengulurkan tangan untuk membunuhnya.“ 
Begitu pula firman-Nya: 


ki >22 SH H use 
“Dan Wa tangan De lidah mereka kepadamu 
dengan menyakiti (mu) (Al-Mumtahanah: 2) 


667 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 129: lihat juga, Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 192 
668 Ibid, jilid 2 juz 6 hlm. 96 
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AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


2) Basatha berarti az-ziyaadah (tambahan).5? Maka, 
“Kedua tangan Allah terbuka”, maksudnya Dia banyak 
memberi, “Pemurah”?” Seperti yang tertera di dalam 
Firman-Nya: 


e A Ss Mi 
O SK AN E 
“(Tidak demikian), tetapi kedua tangan Allah terbuka.” 
(Al-Mas'idah: 64) 
Dan di antara sifat Pemurah-Nya, dinyatakan dengan 
Yabsuthu, berarti “menyebarkan” atau “membentangkan” 
Sebagaimana firman-Nya: 


8 AR Gl 


LG iii 


sc Jp sa Al 
Pera SE 


“Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu 
menggerakkan awan dan Allah membentangkannya di 
langit menurut yang dikehendaki-Nya.” (Ar-Ruum: 48) 


3) Basatha berarti “mengulurkan” , misalnya: 
Rn 2. : e 
i OPEN Y 1033 ya OP pa 
06 Id IS AA Ý eeh 


a ta 


“Dan berhala-berhala yang mereka sembah selain 
Allah tidak dapat memperkenankan sesuatupun bagi 
mereka, melainkan seperti orang yang membukakan 
kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai 
air ke mulutnya, Padahal air itu tidak dapat sampai ke 
mulutnya.” (Ar-Rad: 14) 

Adalah perumpamaan orang-orang musyrik yang 
menyembah selain Allah seperti setan yang memper- 
lihatakan terhadap hayalannya ke air dari kejauhan yang 
hendak meraihnya namun tidak kuasa.” 


4) Basatha berarti “boros, misalnya: 


“to Le (P 

O GELS Y; 

"Den janganlah kamu terlalu mengulurkannya.” (Al- 
Israa: 29) Maka, Tabsuthha, dalam ayat tersebut 


669 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ba hlm. 56 

670 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 6 hlm. 152 

671 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 50; Ar-Raghib menjelaskan basathasy syaia, 
yang berarti nasyarahu, “menyebarkannya”. Terkadang menggambarkan 
dua hal dan terkadang menggambarkan salah satunya saja. Maka, 
dikatakan: oh KA yang berarti menghamparkannya (nasyarahu), 
Dan di antaranya ialah al-basaath yang merupakan nama (isim) untuk 
setiap yang terhampar. Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 43 

672 Al-Bukhari, Abu Abdullah Muhammad bin Isma'il, Shahiih Al-Bukhari, 
Kitaab At-Tafsir, jilid 3, Daar Al-Fikr, tt, jilid 3 hlm. 149 


maksudnya kamu memperluas dalam menafkahkan, 
membuka selebar-lebarnya dalam menafkahkan.” 


5) Basatha berarti “perkasa, misalnya: 


Jali GR alas s1 mz SEH Re ké ASI 
ef 


“Sesungguhnya Allah telah memilih rajamu dan 
menganugerahinya ilmu yang Luas dan tubuh yang 
perkasa” (Al-Bagarah: 247) Maka, Hah 5x5, dalam 
ayat tersebut adalah kata yang menyifati tubuh Thalut, 
yang artinya besarnya badan, perkasa.” 


Baasigah (20) 

Baasigaat (Sa~t), artinya yang tinggi menjulang 
(ath-thiwaal). 675 Dan di antaranya dikatakan, de Ach 333 
sun, yakni ketinggian tubuh si Fulan melebih teman- 
temannya.” Kata ini tertera di dalam firman-Nya: 


Oki Rb Besa a 
“Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai 
mayang yang bersusun-susun.” (Qaaf: 10) 


Al-Basi (LI) 


Firman-Nya: 


OA Ja len Ze 

“Dan peringatkanlah (mereka) dengan Al-Quran itu 

agar masing-masing diri tidak dijerumuskan ke dalam 

neraka, karena perbuatannya sendiri.” (Al-An'am: 70) 

Keterangan : 

Dinyatakan: DU 3 Yus 3 Dan, AN Task 
berarti mengharamkannya. Dan 555 J5! ,berarti untuk 
mencelakakannya (lilhalakah).”” 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa LN adalah 
menahan sesuatu dan melarangnya dengan paksa (habsusy 
sya? wa manalhu bil qahri). Misalnya perkataan, Gë 
Je), yakni menahan sesuatu yang hendak dijaga untuk 
diperoleh. Sedangkan, al-bas! yang terdapat pada Surat 
Al-An'aam ayat 70 tersebut di atas, ditafsirkan dengan 
penjara di dalam neraka, ditahan dari memperoleh pahala 
dan kebaikan.” 


673 Tafsir Al-Maragki, jilid 5 juz 15 hlm. 31 

674 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 214 

675 Shafwah At-Tafaasir, jilid 3 hlm. 241: lihat, Skahiih Al-Bukhari, jilid 3 
him. 198 

676 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him. 44 

677 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ba’ hlm. 57 

678 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 158 


AL-ALFAAZH) Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Basyar (,:5) 
Firman-Nya: 


E > Ss - A Pa Lp „5 
a Anel SAN GUI 583 a GA 


O A BE Al Zanti 
“Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka 
berkata: “Sesungguhnya Al-Qur'an itu diajarkan 
oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad)». 
Padaha! bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) 
Muhammad belajar kepadanya bahasa 'Ajam, sedang 
Al-Ouran adalah dalam bahasa Arab yang terang,” 
(An-Nahl: 103) 


Keterangan: 


Basyar dalam ayat tersebut adalah Jabar Ar-Rumi, 
budak Ibnu Hadrami. Dia telah membaca Taurat dan 
Injil, dan Nabi # apabila mendapat penganiayaan dari 
penduduk Makkah, beliau datang ke majelisnya.”? Dan 
34, adalah manusia (SLS), baik pria ataupun wanita, 
satu ataupun banyak. Dan Adam 4 disebut A A 

"moyang manusia” Al-Basyar (74331), adalah kata jamak 
dari 4,55, yang artinya "kulit manusia” “' Misalnya : 


P 99 
Gi Aal AS 2513 
“(Neraka saqar) adalah pembakar kulit manusia. ”(Al- 
Muddatstsir: 29) 


Basyiir (033) 
Firman-Nya: 
Oa an S 


“Aku tidak lain hanya pemberi peringatan, dan pembawa 
kabar gembira bagi orang-orang yang beriman.” (Al- 
Araaf: 188) 

Keterangan: 

Dikatakan CL 755, maksudnya ialah mengkhabarkanya 
dengan membawa khabar yang menggembirakan. Dan, 
AI nii ul S,45, maksudnya ialah menjanjikan 
kepada manusia berupa pahala dari Allah.“ Sedangkan 
at-tabsyiir ialah menyampaikan wahyu, dibarengi dengan 
kegembiraan berupa perolehan pahala bagi siapa yang 
beriman dan taat." 


Adapun firman-Nya: 


679 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 141 

680 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 195 

681 Ghariib A1 -Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 192 
682 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab be hlm. 58 
683 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 135 
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E E 
e e Be 
> 


E e e Lee E Za 
GË 
“Dia-lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa 
kabar gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-nya 
(hujan)? (Al-Furgaan: 48) 

Maka, Busyran dalam ayat tersebut, diringankan 
bacaannya (tahfif), berarti “peringatan, berasal dari 
busyurun (743), sedang bentuk tunggalnya basyuurun 
(5323), seperti halnya kata rusul dan rasuulun, yakni ‘kabar 
gembira.“ Busyra tersebut di tujukan kepada angin sebagai 
kabar gembira datang hujan (rahmat), seperti disebutkan 
dalam mu'jam: 


WA l ois 
“Angin telah memberi kabar dengan turunnya hujan” 


Al-Basyarah, makna asalnya secara bahasa adalah 
menyampaikan berita yang berpengaruh terhadap peruba- 
han kulit muka, baik dalam keadaan gembira maupun 
sedih, pada hakikatnya memang dalam masing-masing 
dua keadaan tersebut. Misalnya: 


EE 


EI k g 

“Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar 
dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah 
padamlah) mukanya, dan dia sangat marah” (An- 
Nahl: 58); kemudian menurut kebiasaan bahasa, 
maka basyarah diartikan dengan penyampaian kabar 
gembira saja.?s 

Sedangkan firman-Nya: 


Lä GE aisit; 
“Dan tidaklah Kami mengutus kamu melainkan 
hanya sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan.” (Al-Furgaan: 57) maka 1250 maksudnya 
bahwa orang yang benar-benar beriman maka ia akan 
mendapatkan haknya dengan bentuk kegembiraan 
dan wajah yang berseri-seri, sedangkan "45 ditujukan 
kepada orang-orang yang terus-menerus dalam 
kekafiran maka selamanya mendapatkan ancaman.” 


684 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 22 

685 Mujam AL Wasiith, juz 1 bab be hlm. 58 

686 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 5juz 14 hlm. 95 

687 As-Suyuti, Imam Jalaluddin, Hatsiyah Ash-Shaawi 'ala Tafsir Jalalain, 
Pensyarah: Asy-Syaikh Ahmad Ash-Shawi Al-Maliki (catatan kaki) 
Lubab An-Nugul fi Asbaab An-Nuzuul, Daar Al-Fikr t.t, juz 4 hlm. 330 
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AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Al-Bisyaarah dan al-busyraa adalah berita gembira 
yang membuat wajah berseri-seri. Penggunaan kata ini 
untuk tujuan menjelek-jelekkan atau sinis.“8. Misalnya 
ungkapkan ayat: 


Al lie aa 


Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya: 


ef e faze Sa, ostz e df E 
SN Ó Ais lal elo Goat Gaal OI 
> 
E 


- e AN 2 IN a dt a MER ve SZ 
ée alh Ó Ia Ja A 


Oi k A Él 
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Allah dan membunuh para nabi yang memang 
tidak dibenarkan dan membunuh orang-orang yang 
menyuruh manusia berbuat adil, maka gembirakanlah 


mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang 
pedih.” (Ali ‘Imraan: 22) 


Baasyara (AC 


Firman-Nya: 


2 LAN. 3 e eë, ei jnre $- 
dell GOA Cl faai V3 
“Dan janganlah kamu hampiri mereka itu sedang kamu 
itikaf di masjid.” (Al-Baqarah: 187) 


Keterangan: 


e 


Di dalam Mu'jam disebutkan: HU 5 5464 — Ap. 
Berarti “menyentuhnya dengan mesra. “ Dan 3 Ab, 
berarti G15, “menggaulinya”, 


Bashiirah G7) 


Firman-Nya: 
ké SÉ a. D - 
Wl sang AE ail Eé anc ai J3 
RÉI ac 
GE 


“Katakanlah: “Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang- 

orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada 

Allah dengan hujjah yang nyata” (Yusuf: 108) 

Keterangan: 

Bashiirah, “melihat”, yakni melihat dengan mata 
telanjang. Arti secara bahasa ini dapat ditemukan tentang 
keadaan Yusuf: 


688 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 122 
689 Mujam Al-Wasiith, juz 1 bab ba hlm. 58 
690 Kamus Al-Munawwir, hlm. 85 


z, Z >, {z Pa € e z is-27 
SE ulang Eh D ges Lä? 


© a; 
“Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu 
letakkanlah ia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat 
kembali” (Yusuf: 93), Ya'tii bashiiran dalam ayat 
tersebut artinya, dengan seketika ia jadi bisa melihat, 
atau ia datang kepadaku dengan keadaannya yang 
sudah bisa melihat kembali.” Begitu juga: 

> E 


tz e st ah 3 pb Dat IA 
was Zu vii 3 pa IR MAN 


“Sedang mereka saling melihat. Orang kafir ingin kalau 
sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari azab hari 
itu dengan anak-anaknya.” (Al-Ma'aarij: 11) Maka, 
Yubashshiruuhum dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah teman-teman karib itu melihat dan memandang 
teman-teman mereka.” 


Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa bashiirah mem- 
punyai makna, antara lain: (ketajaman hati), kecerdasan, 
kemantapan dalam agama dan kenyataan hidup. 
Meskipun bashiirah juga mengandung arti melihat, tetapi 
jarang sekali dipakai dalam literatur Arab untuk indra 
penglihatan tanpa disertai pandangan hat. "7" Dan setiap 
yang dijadikannya sebagai dinding seperti halnya baju besi 
dan perisai serta selain dari keduanya disebut al-bashiirah.”* 
kata Za adalah bentuk tunggal, dan jamaknya ua, 
sedang jamak dari Zä" adalah 7425.5 Yang semuanya 
menunjukkan arti "bukti yang nyata”. Misalnya: 


691 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 31 

692 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 66 

693 Ibnu Manzhur, Al-Allaamah Abi Al-Fadhl Jamluddin Muhammad 
bin Mahram Al-Hriqiy Al-Mishriy, Lisaan Al-'Arab, Daar Al-Fikr, Cet, 
Ke-1 (1990M/1410H), jilid 4 him. 64, 65 maddah , e wkata al-abshar 
disebutkan disejumlah ayat, misalnya ,La Yi all? | yang terdapat 
di dalam Surat An-Nuur ayat 37. Sedangkan A. Z.A, yang terdapat 
pada Surat Al-Hagyr ayat 2 dan Surat Ali ‘Imran ayat 13. Begitu pula 
JAN 15233) Jl, yang terdapat pada Surat Shaad ayat 45. Semuanya 
menunjukkan makna penglihatan dengan hati (mata hati). 
Sedangkan batasan al-abshar, dinyatakan oleh ayat ze stash SS Y 
Al aja: Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan 
mata, sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu dan Dialah Yang 
Maha Halus lagi Maha Mengetahui. (Al-An'am: 103). 
Di antaranya bashiirah berarti ats-tsabaat fiddiin, misalnya: «Laik A 
2253 An Mc (Al-An'am: 104), yakni telah datang kepada kalian Al- 
Qur'an yang padanya mengandung bukti dan keterangan yang jelas 
maka barangsiapa memegang teguh maka kebaikan buat dirinya 
sendiri, dan barangsiapa yang menyepelehkan maka malapetaka 
hanya menimpanya karena Allah azza wa jalla tidak membutuhkan 
makhluknya (ghaniya an khalgihi). Ibid, hlm. 65 

694 Mujam AL Wasiith, bab ba him. 59 

695 Mu'jam Mufradat Aifaazhi! Quran, hlm. 46 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


- KE NET ZER 
O All SN 55 

“Tuhan yang memelihara langit dan bumi sebagai 

bukti-bukti yang nyata,” (Al-Israa: 102) 

Sedangkan Alaa bashiiratin (dengan hujjah yang 
nyata), yang tertera pada Surat Yusuf ayat 108 di atas 
terdapat isyarat bahwa agama yang lurus ini tidak 
menuntut kepatuhan secara buta terhadap berbagai 
pandangan dan keyakinan yang digariskannya dengan 
menceritakannya saja. Akan tetapi ia adalah agama yang 
didasarkan atas hujjah dan keterangan.”s 

Sejumlah makna baskara dengan perubahan lafazh 
di sejumlah ayat: 

1) Firman-Nya: 


GER E 
“Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya 
sendiri.” (Al-Giyaamah: 14). Maksudnya anggota 
badan menjadi saksi terhadap perbuatan yang dilaku- 
kannya seperti yang disebutkan di dalarn Surat An- 
Nuur ayat 24 


2) Firman-Nya: 
O ipana EN 5,15 Wil, 
“Dan telah kami berikan kepada Tsamud unta betina 
itu (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat” (Al-Israa: 
59) 
Maka Muhbshirah dalam ayat tersebut maksudnya 


adalah mata bagi orang yang mau memperhatikannya.”” 
3) Firman-Nya: 


Gi See semai IP GAS Ji 
“Bahkan manusia atas dirinya sendiri menjadi saksi.” 
(Al-Giyaamah : 14) 
Maka, $ mas: Yang menyaksikan (hujjah syahidatu 
alaa ma shadara minhu). Maksudnya, manusia itu 
sendiri merupakan bukti yang jelas bagi dirinya, 
sehingga tidak perlu lagi diberitahu oleh orang 
lain. Sebab dirinya menyaksikan apa yang telah 
dilakukannya. Pendengaran, penglihatan, kedua 
tangan, kedua kaki dan semua anggota tubuh menjadi 
saksi atas dirinya. Manusia akan tetap menjalani 
hisab (perhitungan amal), meski ia mengemukakan 


696 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 52: Al-abshaar: albashar fii 
amrillaah( memperhatikan tentang perkara Allah). (Ash-Shaffaat: 45). 
Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 186 

697 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 62 
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berbagai alasan, sebagaimana firman-Nya, “Bacalah 
kitabmu, cukuplah dirimu sendiri sebagai penghisap 
terhadap(amal perbuatan) mu”. (Al-Israa: 14) 
Mengenai ayat tersebut, Al-Farra' mengatakan bahwa 
manusia itu terhadap dirinya sendiri memiliki mata 
hati yang memandang. Beliau mendendangkan : 


@ in Geier Dia ER 
LE Ab D BS H dmn dala 


“Seakan bagi setiap yang berakal memiliki mata 
hati, di dalam majlis atau pemandangan yang 
dilihatnya, ia mengawasi semua orang takut, sebab 
segala rahasianya tiada yang samar bagi mereka”. 


4) Firman-Nya: 


“Sesungguhnya Engkau adalah Maha melihat (keadaan) 
kami.” (Thaaha: 35) maksudnya, Engkau mengetahui 
keadaanku: kami tidak menghendaki dengan ketaatan 
selain keridhahan-Mu.?” 

5) Firman-Nya: 


3 


TEE 


s5. 


®© ósan Gb 


“Dan jikalau Kami mengehendaki pastilah Kami 
hapuskan penglihatan mata mereka; lalu mereka 
berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka betapakah 
mereka dapat melihatnya.” (Yasin: 66) 


Maka, 5,725 Ji berarti Bagaimanakah mereka bisa 
melihat kebenaran dan mengetahuinya.” Yakni, uslub 
istifham inkaariy, maksudnya mereka pasti tidak dapat 
melihatnya. 


“ 
Bashal (a) 
Adalah bawang merah. SE 


Ou 253 LE 


“Kacang adasnya dan bawang merahnya.” e KA 
61) 


Bidh'un (wa) 
Firman-Nya: 


698 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 150 
699 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 104 
700 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 24 
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AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


KÉ? A AWA E 2 
aa 
OPTREE 

“Dalam beberapa tahun lagi. Bagi Allah-lah urusan 

sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan (kemena- 

ngan bangsa-bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang- 

orang yang beriman” (Ar-Ruum: 4) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa ah di-kasrah- 
kan ba' dan di-fathah-kannya, adalah jumlah antara 3 
(tiga) hingga 10 (sepuluh). Dan juga berarti bagian dari 
sesuatu, di antaranya dikatakan: PAA Zu ZA “anak adalah 
bagian dari ayahnya”””' Ibnu Al-Yaridi menyebutkan, 
bahwa Bidh'in Siniina, mereka mengatakan, ia adalah 
“hitungan antara satu sampai dengan empat’, ada pula 
yang mengatakan ia adalah “hitungan antara tiga sampai 
dengan sembilan”??? Bidk'in siniina pada ayat di atas 
menyifati tentang masa yang ditunggu-tunggu tentang 
kemenangan bangsa Romawi. 

Di dalam kamus dijelaskan bahwa menurut Al-Farra' 
bahwa kata bidhun tidak boleh disertakan penyebutannya 
dengan angka 10 (sepuluh), 20 (dua puluh) hingga 90 
(sembilan puluh), dan tidak boleh dikatakan kepada angka 
100 (seratus) dan angka 1000 (seribu).'? Pada ayat lain 
juga terdapat kata bidk'in siniina, yang berkenaan dengan 
keberadaan Yusuf as, di dalam penjara, seperti dinyatakan: 


PAI o Ebi ang Sa na 
“Maka setan menjadikan dia lupa menerangkan 
(keadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena itu tetaplah 


dia (Yusuf) di dalam penjara beberapa tahun lamanya.” 
(Yusuf: 42) 


Bidhaa'ah (125) 
Firman-Nya: í 
O iet lah HI GA eka 5 


“Oh; kabar gembira, ini seorang anak muda!” kemudian 
mereka menyembunyikan ia (Yusuf) sebagai barang 
dagangan”. (Yusuf: 19) 


701 Mu'jam Lughah Al-Fugahaa, Arabiy Englijiy Afransiy, hlm. 88 

702 Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 141 

703 Al-Jawi, Ahmad Thahir, Tartib Gamus Al-Muhith ala Tharigah Al- 
Mishbaah Al-Munir wa Asaas Al-Balaaghah, 4 Jilid, Daar Al-Kutub, 
Riyadh t.t, juz 1 hlm. 283 maddah: > ~ 


Keterangan: 


Al-Bidhaaah adalah harta yang dipergunakan untuk 
berdagang. Dan bidhaaatahum yang tertera pada ayat 
tersebut di atas maksudnya adalah barang-barang yang 
mereka tukarkan dengan makanan, berupa terompah dan 
kulit,” 


Batha'a D 
Firman-Nya: 


Se 7 vi » Z a K 4 
DE 3 nh 
“Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang yang 
sangat berlambat-lambat (ke medan pertempuran). 
(An-Nisaa: 72) 
Keterangan: 


At-Tabaththu' ialah memperlambat jalan dan paksaan 
untuk memperlambat jalannya.”” Dan dikatakan OCH 
yakni melepaskan tentang hal-hal yang telah dipegang 
teguh.” 


Bathara (ki 
Firman-Nya: 
o, e Pa > z Zei > GE 
D a Dhs A oya Sa S5 
“Berapa banyaknya (penduduk) negeri yang telah 
Kami binasakan, yang sudah bersenang-senang dalam 
kehidupannya.” (Al-Oashash: 58) 


Keterangan: 


Al-Bathr ialah menampakkan kebanggagaan dan 
sombong dengan nikmat kekuatan, atau nikmat berupa 
kepemimpinan. Hal ini dapat diketahui dengan gerak- 
geriknya yang dibuat-buat dan jenis perkataan yang 
menyimpang.” Dan tertera pula di dalam firman-Nya: 


nee - t soz o MANA E aa 
GE ul GA SN, 
“Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang 
yang keluar dari kampung dengan rasa angkuh.” 
(Al-Anfal: 47). Oleh karena itu kesombongan (al- 
kibr), biasa didefinisikan dengan bathrulhagg wa 
ghamthunaast, EN Jase 3 52 355) artinya menolak 
kebenaran dan meremehkan manusia. 


704 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 9 
705 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 86 

706 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab be hlm. 60 
707 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 11 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Bathsy Ak) 


Firman-Nya: 


Dan as AS A 
“Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras.” 
(Al-Buruuj: 12) 
Keterangan: 


Al-Batsy ialah mengambil dengan cara kasar dan 
keras. (menyerobot).”' Pengertian senada juga dijelaskan 
oleh Ash-Shabuni, yakni 224! artinya menghukum 
dengan keras dan memperlakukannya dengan cara bengis 
(al-akhadzi bi-syiddatin wal-anaf).'” Seperti tertera juga 
di dalam firman-Nya: 


LS dia EN h o oa HS SIS, 
e 


“Dan berapa banyaknya umat-umat yang telah kami 
binasakan sebelum mereka yang mereka itu lebih besar 
kekuatannya dari pada mereka ini. ...” (Qaaf: 36) 


Adapun firman-Nya: 


NEE NEIE dE 2y a roe 
Ai Oe EN Ak 
“(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka 
dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami 

adalah pemberi balasan” (Ad-Dukhan: 16) 

Menurut Ibnu Al-Yazidi, s5 KLIEN yang tertera 
pada ayat tersebut adalah peristiwa yang terjadi di hari 
perang badar (yawmul badri), mereka melihat sesuatu 
yang menyerupai asap tebal yang berada antara langit 
dan bumi. Dan sebagian mereka mengatakan, bahwa ia 
ialah keadaan tentang hari kiamat.” Sedangkan «435 
4 adalah "mengambil dengan kekerasan dan dengan cara 
paksa, artinya sama dengan 42131. Sedang al-bathsy, di 
sini, artinya tindakan keras terhadap apa saja dan berupa 
siksaan, demikian yang disebutkan di dalam Al-Gamus. 


Baathil (PD 


Firman-Nya: 


708 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 104, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him. 
48: Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 239: Lisaan AL Arab, jilid 6 hlm. 267 maddah 
rbe 

709 Shafwah At-Tafaasir, jilid 3 hlm. 245 

710 Ibnu Al-Yazidi, Op. Cif., hlm. 160 

711 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 121 
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“Maka mengapakah mereka beriman kepada yang 
bathil dan mengingkari ni "mat Allah?” (An-Nahl: 72) 


Keterangan: 


Al-Bathil yang dimaksud dalam ayat tersebut ialah 
manfaat dan berkah berhala-berhala.” Misalnya mema- 
kan harta, seperti dalam firman-Nya: 


piala Sai H 
Sach Ah 


“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta 
sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan 
yang batil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) 
harta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 
(jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” (Al- 
Bagarah: 188) 

Al-Baathil asal katanya ialah buthiaan (6 243), artinya 
adalah curang atau merugikan. Mengambil harta dengan 
cara batil berarti mengambil dengan cara tanpa imbalan 
sesuatu yang hakiki. Syariat Islam melarang mengambil 
harta tanpa imbalan dan tanpa kerelaan dari orang yang 
memilikinya. Dan bil baathil pada ayat di atas dapat juga 
diartikan dengan menginfakkan harta di jalan yang tidak 
bermanfaat da tidak yang sebenarnya.” 

Adapun firman-Nya 


OB AE Ji A 

“Sesungguhnya yang batil itu adalah sesuatu yang pasti 

lenyap.” (Al-Isra: 81) 

Yakni al-baathil dimaksudkan sebagai lawan dari 
al-hag (benar), dan kebatilan adalah sesuatu yang 
tidak mempunyai ketetapan ketika di hadapkan kepada 
pengujian/pembuktian.”“ Maksudnya kebenaran pasti 
muncul dan kebatilan pasti tenggelam. 


Bithaanah (Gs) 


Firman-Nya: 


KS dl imni Bt AS 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
ambil menjadi teman kepercayaanmu orang-orang 


712 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 109 
713 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 80 
714 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 48 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam A Our on 


yang di luar kalanganmu (karena) mereka tidak henti- 

hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu.” (Ali 

“Imraan: 118) 

Keterangan: 

Dikatakan --, J Ss adalah teman-teman. Khususnya, 
yang memutuskan segala masalahnya. Kata ini berasal 
dari kata, ii klu, artinya bagian dalam pakaian yang 
menempel di badan. Sedang bagian luarnya dikatakan 
zhikaarah (334). Kata ini dipakai untuk mudzakkar, 
muannas, mufrad dan jamak dalam bentuk yang sama.” 


Al-Baathin (2591 
Firman-Nya: 


La ` ze DR 
O Ah seh 

“(Dia) Yang Zahir dan Yang Batin.” (Al-Hadiid: 3) 

Keterangan : 

Al-Baathin GA, adalah salah satu dari asma Allah 
yang lazimnya diathafkan( disejajarkan) dengan Azh- 
Zhaahir. Menurut Imam Al-Maraghi Al-Baathinu adalah 
Dia Batin dzat-Nya, namun begitu nyata keindahan dan 
kesempurnaan-Nya. Selanjutnya, beliau menjelaskan: Dan 
Dia Batin dengan ilmu-Nya tentang mahluk-mahluk-Nya 
yang tersembunyi. Yakni, tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi bagi-Nya.” Baca: Azh-Zhaahir 

Sedangkan bathaa'inuha ialah sesuatu yang dikan- 
dungnya atau yang terdapat di dalamnya, seperti firman- 
Nya: 


SAN ga WS ua 
“Mereka WEE di atas permadani yang sebelah 
dalamnya dari sutra.” (Ar-Rahmaan: 54). dan 
Bathaa'inuhu maknanya zawaahiruhu (gemerlapnya) 
adalah lughat bangsa Oibti.”” 


Ba'atsa (255) 


Firman-Nya: 
yA 2 Se za ate ET ag -$z 
E H, ZC Se d Lu 3 


“Maka Allah mematikan orang itu seratus IA 

kemudian menghidupkannya kembali. Allah bertanya: 

“Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?” Ia menjawab: 
715 Shafwah At-Tafaasir, jilid 1 hlm. 224 


716 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 158 
717 Al-Burhan fii Uluum Al- Quran, juz 1 hlm. 288 


"Saya telah tinggal di sini sehari atau setengah hari.” (Al- 

Bagarah: 259) 

Keterangan: 

Al-Ba'ts (23211): Melepaskan. Kata ini terambil dari kata, 
Se 545, apabila kamu melepaskan unta dari kandangnya. 
Di sini diganakan kata al-ba'ts (melepaskan). Maksudnya, 
agar dapat dimengerti bahwa seseorang dimungkinkan 
kembali sadar seperti semula, bisa berpikir dan merasakan. 
Hal ini juga dapat dibuktikan dengan hasil percobaan dokter 
masa kini, bahwa seorang bisa tetap hidup lama tanpa 
merasakan sesuatu (dalam keadaan sadar), yang di dalam 
istilah kedokteran disebut “menidurkan diri” (tenggelam 
dalam waktu yang cukup lama). Begitu juga yang dilakukan 
oleh kalangan rohaniawan India (ahli pertapa).”* 

Berikut makna baatsa disejumlah ayat: 


1) Baatsa berarti Se misalnya: 


a hale gadai ey 
& Hadi Ea aa ya 


“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, 
bahwa sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka 
(orang-orang Yahudi) sampai hari kiamat orang-orang 
yang akan menimpakan kepada mereka azab yang 
seburuk-buruknya” (Al-Araaf: 167) Layabatsanna: di 
benar-benar mengirimkan orang yang menguasai.” 
Sedang la dan nun pada layabatsanna menunjukkan 
makna taukid, “benar-benar” 


2) Baatsa berarti “membangunkan? misalnya: 


BE Ki 


Oi 
“Kemudian Kami bangunkan mereka, agar Kami 
mengetahui manakah di antara kedua golongan itu 
yang lebih tepat dalam menghitung berapa lamanya 
mereka tinggal (dalam gua itu)” (Al-Kahfi: 12) 
Maka baatsnaa dalam ayat tersebut ialah Kami 
bangunkan dan Kami bangkitkan mereka dari tempat 
tidur mereka,” 


3). Inbaatsa berarti menyembelih unta.” Seperti bunyi 
ayat: 


718 Tafsir Al-Maraghi, jilid I: juz: 3 hlm. 22 

719 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 97 

720 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 121: Mujahid berkata: Baatsnaahum berarti 
ahyainaahum (Kami hidupkan mereka) Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 
157 

721 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 18 


AL-ALFAAZEH) Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


"Ketika bangkit orang yang paling celaka di antara 
mereka.” (Asy-Syams: 12) 
4). Firman-Nya: 


r 
LNS A > 


SA AS ALE GAN 3 3 
Geni AAA kp Sa 


“Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka 
menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi 
Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka 
Allah melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan 
kepada mereka: «Tinggallah kamu bersama orang- 
orang yang tinggal itu.” (At-Taubah: 46) 

Maka al-inbiaats dalam ayat tersebut adalah mengarah- 
kan manusia atau hewan ke suatu arah dengan kekuatan, 
seperti mengutus para rasul dan membangkitkan orang- 
orang mati.” 


Bu'tsirat (235) 
Firman-Nya: 
On LSN SG 
“Dan apabila kuburan-kuburan ina (Al- 
Infithaar: 4) 


Keterangan : 

Bw'tsirat (Aas), ialah dibongkarnya tanah yang 
menutupi orang-orang yang telah mati dan dikeluarkan 
orang-orang yang berada di dalamnya.” Maksudnya, 
kuburan-kuburan itu diaduk dan dibalik, sehingga tanah 
yang berada di bawah pindah ke atas, sedangkan tanah yang 
berada di dalam berpindah keluar untuk mengeluarkan 
orang-orang yang telah terkubur di dalamnya dan 
menghidupkan kembali.” 


Dan firman-Nya: 


Dori 3 u pan II as DI 
“Maka apakah dia tidak mengetahui apabila dibangkit- 
kan apa yang ada di dalam kubur,” (Al-'Aadiyaat: 9) 
Ba'da (355) 
Firman-Nya: 
Oa as ah 
722 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 129 


723 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 63: Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 279 
724 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 64 
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“Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. " (An- 

Naazi'at: 30) 

Keterangan: 

Bada (xx): Sesudah (245 sl Pengertian sesudah ini 
kaitannya bukan masalah zaman, namun sesuai dengan 
penuturan konteks ayat.” Di antara uslub-uslub yang 
dipakai oleh orang-orang Arab hal ini sering digunakan 
dengan perkataan: 

“Dengan demikian Anda berarti telah berbuat baik 

kepadanya, Anda telah menyantuninya, bahkan Anda 

telah menolongnya”. 


Maka kaitannya dengan bunyi ayat: wa al-ardhu bada 
dzalika dahaaha (Dan bumi sesudah itu dihamparkannya), 
adalah bahwa setelah Allah menciptakan langit, lalu Allah 
menciptakan bumi untuk siap dihuni dan dibangun. Jadi, 
pengertiannya tidak berkaitan dengan penciptaan bumi 
karena bumi itu telah ada, hanya penataannya saja yang 
belum ada.” 


Ba'iid (XS) 
Firman-Nya: 
Me 
Oni Aya 
“Dari tempat yang jauh.” (Al-Furgaan: 12) 


Keterangan: 


Al-Bud adalah lawan dari al-garb (dekat), keduanya 
tidak ada batasan tertentu dan disesuaikan dengan 
ungkapan tempat. Dikatakan, x5, bila saling menjauhi 
dan Ae: (jauh)? Didalam Mu'jam disebutkan bahwa 
al-bud adalah luas serta memanjang (yakni, jauh). Mereka 
mengatakan dalam doa: 3 143 (jauhkanlah!), yang berarti 
mengandung unsur celaka, petaka (lilhalak).” 


Adapun firman-Nya: 


5 P 
e. at H ES e web A Pe 
ea Be J Ela J Aen RE SSS 


“Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu 
ia berkata: “Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu 
belum mengetahuinya.” (An-Naml: 22), maka maksud 
beid ialah menetap sebentar. Dan, Man 5 5154 — 124. 
Yakni, $444 (menjauhkannya). Dan, SAN G3 236, 
berarti memisahkan diantara keduanya. Sebagaimana 
firman-Nya: 


725 Ibnu Athiyah, Abu Muhammad Abdul Hag Al-Andalusi, Al-Muharrar 
Al-Wajiz fi Tafsiir Al-Kitab Al-'Aziz, pentahgig: Ar-Ruhali Al-Farug 
dan Abdullah bin Ibrahim Al-Anshari, 15 Jilid, Cet. Ke-1, Amir Ad- 
Daulah - Qatar, Muharram 1394 H/Desember 1977, juz 15 hlm. 310 

726 Al-Maraghi, Op. Cit. jilid 10 juz 30 hlm. 32 

727 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 51 

728 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab be hlm. 63 
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AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


DAN ee MS 

“Maka mereka berkata: “Ya Tuhan Kami jauhkanlah 

jarak perjalanan kami.” (Saba: 19). 

Yakni, kata baada merupakan kata yang menunjukkan 
kepada sifat sesuatu. Sejumlah ayat yang memuatnya, 
berikut pengertiannya, antara lain ; 

1) Tentang mustahil tercapai keimanan, dinyatakan: 


Et 


PN — Kë R 2, cat a at Kë 
“Bagaimanakah mereka dapat mencapai (keimanan) 
dari tempat yang jauh.” (Saba: 52) 

2) Tentang keraguan, dinyatakan: 


O as ps a 
“Benar-benar dalam penyimpangan yang jauh (dari 
kebenaran)” (Al-Baqarah: 176) 
3) Tentang kesesatan, dinyatakan: 


Za Ae g? 

O ál PLAI 

“Kesesatan yang jauh.” (Ibrahim:18) dan (Al-Hajj: 12) 
Adapun dalam menyifati masa, tempo dikatakan dalam: 


A. Z 
© lias Dale 
“Masa yang jauh.” (Ali ‘Imraan: 30) 
Sedangkan firman-Nya: 


ne al del all, IE Lë 
ya ke ? 9 2o e af BAC 3. ai 
Än säi IA ya 

Su ell UG 


“Dan difirmankan: “Hai bumi telanlah airmu, dan hai 
langit (hujan) berhentilah,» Dan air pun disurutkan, 
perintahpun diselesaikan dan bahtera itupun berlabuh 

di atas bukit Judi, dan dikatakan: “Binasalah orang- 

orang yang zalim.” (Huud: 44) 

Maka budan dalam ayat tersebut adalah halakan wa 
khasaaran liman kafara billaahi (binasa dan celakalah 
bagi orang-orang yang menentang Allah !), yakni jumlah 
duad'iyyah (kalimat yang mengandung doa) "7 


729 Ibid, juz 1 bab ba' hlm. 63 
730 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 2 hlm. 16 


Ba'iir Ca) 


Firman-Nya: 


KREE 


“Dan kami mendapat tambahan sukatan (gandum) 
seberat beban seekor unta. Itu adalah sukatan yang 
mudah (bagi raja Mesir)” (Yusuf: 65) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa oe? dipergunakan 
untuk mudzakkar dan muannas, jamaknya Silas 3 tai, 
dan jamaknya Isi, Gel (jam'ul-jam'i), yakni unta yang 
masih kecil (anak unta) yang siap dijadikan ganti yang 
kuat dan layak dikendarai dan membawa barang (beban) 
muatan.” Baca: ibil 


Ba'uudhah (1.5 vc) 
Firman-Nya: 


“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpa- 
maan berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu.” 
(Al-Bagarah: 26) 


Keterangan: 


Imam Asy-Syaukani menjelaskan! bahwa Lach adalah 
wazan Jya 23, terambil dari kata Pa apabila terputus 

5). Dikatakan GE 3022: dengan makna. Sedang Sal 
adalah kata bentuk jamak sama artinya dengan kata EI 
dan bentuk tunggalnya 45545, dan dinamakan demikian 
karena kecilnya, demikian menurut Al-Jauhari.”? Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa bauudhah (nyamuk), 
yang dimaksud dari lebih kecil dari nyamuk ialah sesuatu 
yang tampak lebih kecil bentuknya dibanding nyamuk. 
Misalnya kuman, kuman tersebut tidak bisa dilihat dengan 
mata telanjang, dan hanya bisa dilihat dengan bantuan 
mikroskop. Orang-orang Arab dulu selalu menggunakan 
otak semut atau nyamuk sebagai ungkapan suatu misal 
terhadap sesuatu yang kecil. Mereka mengatakan, ¿a Së) 
1244; J5, “lebih kecil dari otak nyamuk”? 


Ba'dh (ja) 


Firman-Nya: 


731 Mu'jam Lughah Al-Fugahaa', Arabiy Englijiy Afransiy, hlm. 89 

732 Asy-Syaukani, Qadhi Muhammad bin Ali bin Abdullah, Fath Al-Qadir, 
Daar Al-Fikr t.t, jilid 1 hlm. 57 

733 Tafsir Al-Maraghi, jilid I juz 1 hlm.70 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


> 
kä DECKEN sis, 85. — AT o ba 
Dp ag Dären? SARAN, Oya 
> 
Bsa 


Sya Pa d — SC 2 


D Ei ya 
zi z vi S Se 7 > 
Ge D G CS 

Pet 


“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. 
sebagian dengan sebagian yang lain adalah sama, 
mereka menyuruh membuat yang Munkar dan melarang 
berbuat yang maruf dan mereka menggenggamkan 
tangannya. mereka telah lupa kepada Allah, Maka Allah 
melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang munafik 

itu adalah orang-orang yang fasik.” (At-Taubah: 67) 

Keterangan: 

Badh artinya “sebagian” Dan Badhuhum min badhin, 
mereka sama, baik dalam sifat maupun perbuatan, seperti 
“Engkau bagian dariku dan aku bagian darimu", yakni kita 
adalah satu, tidak ada perbedaan di antara kita.” Merujuk 
pada ayat di atas, Badhuhum min badhin dimaksudkan 
bentuk kerja sama yang erat, saling merahasiakan saling 
mendukung munafik laki-laki dan perempuan berbuat 
munkar dan mencegah yang maruf. 


Ba (JD 


Firman-Nya: 


SETZE EK 


“Dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali 
kepada suami mereka.(An-Nuur: 31) 


Keterangan : 


Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa „ja; adalah # Si 
Ge Al-Laits mengatakan, des 28 AAS Ai Jasa SA 
akni az (yang menangani aa Al- Azhari 

San bahwa suami (zaujul marah) juga berarti Ja 

karena ia adalah tuannya dan sekaligus yang memilikinya 

(sayyiduha wa maalikuha). Yakni bukan karena ia sebagai 

yang menangani persoalan semata.”? Di dalam tafsir Al- 

Qurtubi dijelaskan, al-ba'! adalah az-zauj wa al-sayyid 

(suami dan sekaligus tuannya), demikianlah menurut 

kalam Arab.” 

734 Ibid, jilid 4juz 10 hlm. 154 

735 Lisaan Al-Arab, jilid 11 hlm. 58 maddah Jr — 

736 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 2 hlm. 145 ; Perihal kata baal, 
Ali Asghar Engiiner menjelaskan, ada beberapa contoh lain dalam 
penggunaaan kalimat-kalimat pra-Islam sejauh menyangkut hubungan 
perkawinan. Kita dapat menemukan penggunaana kata baal, kata 


ini adalah ungkapan pra Islam berarti dewa dan digunakan untuk 
menyebut suami, sehingga seolah-olah suami adalah dewa. Al-Qur'an 
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Dan suami yang dalam keadaan tua renta (Zakaria 
#3) dinyatakan dengan firman-Nya: 


ke 

DA p Hun 
“Dan ini suamikupun dalam keadaan yang sudah tua 
pula” (Huud: 72) 


Baghtatan (GA? 


Firman-Nya: 


z >å HEEL Ké: A 
“Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong, maka 
ketika itu mereka terdiam berputus asa.” (Al-Anaam 
44) 


Keterangan : 


Baghtatan (4555): sesuatu yang datang secara tiba-tiba 


dari segala segi di luar diperhitungkan.”” Dikatakan: 235 
Let 4 5S. Artinya mendatangi dengan tiba-tiba.” 


KEE 


Ps siie be o di e de 
& 


D KR AAS B3 h SI ES ei 


Z 3yo? 3 

@ A yawa waa ef 

“Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang 

telah diberikan kepada mereka, Kamipun membukakan 

semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka: sehingga 

apabila mereka bergembira dengan apa yang telah 

diberikan kepada mereka, Kami siksa mereka dengan 

tiba-tiba, maka ketika itu mereka terdiam berputus 
asa” (Al-An'aam: 44) 


Al-Baghdha'u (LA 


Firman-Nya: 


Anal ey AL uc Leo 


“Maka akan Kami timbulkan di antara mereka 
permusuhan dan kebencian sampai hari kiamat” (Al- 
Maa'idah: 14) 


juga menggunakan kata-kata baal untuk suami namun tidak dalam 
pengertian di atas. Ta memberikan kandungan baru ke dalamnya, 
karena dalam Islam hubungan antara suami dan istri adalah hubungan 
mitra sejajar, perkawinan itu sendiri merupakan sebuah kontrak dari 
dua pihak yang setara. (dikutip dari, Hak-hak Perempuan dalam Islam, 
hlm. 87-88): dan di dalam tafsir Depag, dijelaskan bahwa Ba? adalah 
nama salah satu berhala dari orang Punichia. Depag, Al-Guran dan 
Terjemahnya, catatan kaki, no. 1287 hlm. 727 

737 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 52, 

738 Ibid, hlm. 53 
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Keterangan: 

Al-bughdh ialah berpalingnya hati dari sesuatu yang 
dibenci, dan lawannya ialah al-hubbu, karena al-hubb 
adalah ketertarikan hati kepada sesuatu yang disukai.” 
Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 4541 3 5 i, adalah 
hilangnya rasa cinta. Dan, SEO Lara AN Jl ad Aka, 
berarti murka-Nya. Sedang, Lach 3 2154 adalah sangat 
marah.” 

Di antara timbulnya al-bughdh ialah ajakan menyem- 
bah Allah saja, dan meniadakan penyembahan kepada 
selain-Nya, seperti dinyatakan di dalam Surat Al- 
Mumtahanah ayat 4: 


wht? y Cd si Z e -$ Teri 
© 50 dg Jh La (ez: al sand, 


“Dan kebencian selama-lamanya sampai kamu beriman 
kepada Allah saja.” 


Lë 
Al-Bighaal (JUM) 

Menurut Ar-Raghib, al-bighal ialah yang terlahir dari 
antara himar dan kuda. Dan Sech JA , berarti serupa 
tentang lebar jalannya dan warna bintik-bintik putih dan 
kotorannya (baunya).”" (An-Nahl: 8) 


Bagha (55) 
Firman-Nya: 


Ae - - YA 
AA Kr AAA AUA 
EIA Dal 

“Sesungguhnya Karun adalah termasuk kaum Musa, 

maka ia berlaku aniaya terhadap mereka,.” (Al-Oashash: 

76) 

Keterangan: 

Fa baghaa alaihim: menyombongkan dan membang- 
gakan diri.” Adapun kata 2) mempunyai dua makna: 
memusuhi orang lain (al-Adaawatu alan naas), dan iri hati, 
dengki (al-hasaad). Adapun bhoot, La) dengan di-kasrah 
“ba”-nya, berarti zina, misalnya: Ja Tah ialah perempuan 
yang telah berbuat zina.” 

Pada asalnya kata ini bermakna “rusak”, diambil dari 
perkataan orang-orang Arab, #5414: Luka yang amat 
parah (rusak). Kemudian, kata ini difungsikan sebagai 

“sesuatu yang melampaui batas””“ Sedangkan untuk sú YI 
adalah “mencari sesuatu yang di dalam pencariannya 
terdapat usaha yang amat berat serta sulit, berasal dari 2 
740 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 7 hlm. 121 maddah y» è w 
741 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Guran, hlm. 53 
742 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 91 


743 Kitab At-Tashil li Uluum At-Tanziil juz 1 hlm. 17 
744 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm.168 


(melampaui batas). Maka di dalam kebaikan Lo berarti 
“mencari keridahan Allah sebagai puncak kesempurnaan. 
Sedangkan di dalam lapangan kejahatan +ú% Yi berarti 
mencari fitnah sebagai puncak kesesatan." 


Adapun firman-Nya: 


EE E 
“Dan tidaklah patut mereka membawa turun Al- 
Our'an itu, dan merekapun tidak akan kuasa.” (Asy- 
Sywaraa': 211) 
Wamaa yanbaghii lahum dalam ayat tersebut, artinya 
apa yang mudah bagi kalian.” 
Adapun firman-Nya: 


3 KS JBL Jgd 5 JÓ 


Gi RES ci ER SA Cya 
ia berkata: “Ya Tuhanku, ampunilah aku dan anugerah- 
kanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh 
seorang juapun sesudahku, Sesungguhnya Engkaulah 
yang Maha Pemberi”. (Shaad: 35) 

Perihal ayat tersebut, pengarang Tafsir al-Kasysyaf 
berkata: Sulaiman as. Tumbuh dalam keluarga kerajaan 
dan kenabian. Dan agaknya ia mewarisi keduanya. 
Oleh sebab itu ia hendak meminta Tuhannya Azza wa 
Jalla suatu mukjizat. Maka, ia meminta sesuatu dengan 
tingkatannya, suatu kerajaan yang mengungguli kerajaan- 
kerajaan lainnya dengan keunggulan luar biasa, yang 
mencapai batas kemukjizatan.”” 

Dan al-baaghi: penuntun sesuatu yang disenangi.” 
Sebagaimana firman-Nya: 


Ee KAL te Ke Lie opt saat Lt 
GE SIN 6 Y5 EG as sal ya 
“Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa 
(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 
baginya.” (Al-Bagarah: 173) 

Sedangkan ibtighaa, misalnya dikatakan: #21)! 45), 
berarti berkehendak mencarinya (araada thalabahu).'” 
Seperti firman-Nya: 


REA) EN ca KY wed SCH Al St 


745 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm.108-109 

746 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 103 

747 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 120 
748 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 47 

749 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab be him. 65 
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KE e de Se 

© LSI 

“Maka Patutkah aku mencari hakim selain daripada 

Allah, Padahal Dialah yang telah menurunkan kitab 

(Al-Quran) kepadamu dengan terperinci?” (Al-Amaam: 
114) 


Al-Bagarah GAN) 

Al-Bagarah adalah sapi betina, dan sapi yang jantan 
disebut 35, atau yang dikenal dengan “banteng: 

Kata al-bagarah selain sebagai nama surat, ia juga 
hewan yang menjadi syarat yang ditetapkan Musa 9 
kepada Bani Isra'il dalam rangka mencari pelaku pembu- 
nuhan, maka jenis al-bagarah yang diminta oleh Musa 
antara lain dijelaskan : Firman-Nya: 


Pa KR SOE Lë ý; EH E 


“Sapi betina yang tidak tua dan tidak muda : pertengahan 
antara itu,” lalu syarat berikutnya: 


Oei SA AU H E 


“Sapi betina yang kuning, yang kuning tua warnanya, 
lagi menyenangkan orang yang memandangnya,” 
Kemudian syarat terakhir adalah: 


D 


z > a e Ta DA, 2 KEE SH 
SA IS NS IS A 
ka ja Sy 5 
“Sapi betina yang belum pernah dipakai untuk 
membajak tanah dan tidak pula untuk mengairi 
tanaman, tidak bercacat, tidak ada belangnya.” (Al- 
Bagarah: 71) 
Al-Bagarah adalah bentuk tunggal dan jamaknya 
&A, misalnya tujuh sapi dinyatakan 21,5 LÉI A i, seperti 
tertera di dalam firman-Nya: 


KÉ Sor SITA z. É A e Be Se 3 
GE 
“Tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk 
yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus- 
kurus.” (Yusuf: 46) 

A e ae 
Al-Bug'ah (32231) 


Firman-Nya: 


750 ibid, jilid 1 juz 1 hlm, 141). Ar-Raghib menjelaskan bahwa bagarah 
bentuk jamaknya ialah al-bagar (551). Lihat, Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, him. 54 


u 119 


Ei 
- 


BEN GA a e Gap SI 

OI A SN 
“Maka tatkala Musa sampai ke (tempat) api itu, 
diserulah ia dari (arah) pinggir lembah yang sebelah 


: kananfnya) pada tempat yang diberkahi, dari sebatang 
pohon kayu.” (Al-Oashash: 31) 


Keterangan : 


Al-Bugah ialah bagian tanah yang bentuknya berbeda 
dengan bentuk tanah di sebelahnya (gathaatun minal 
ardhi ala ghairi hai atillati haulaha)."' Sedangkan bentuk 
jamaknya ialah 7 ya äi ya Hari 


Bagi ( Ji 
Al-Bagl adalah sejenis tetumbuhan yang basah (yakni, 
sayuran yang tidak hanya di makan oleh manusia, tetapi 
hewan pun memakannya). Sedangkan yang di maksudkan 
dalam ayat ini adalah aneka ragam sayuran yang segar, 
seperti kol (1:35), lobak (£ 6%) dan sebagainya.” 
(Lihat Al-Bagarah ayat 61) 


Bagaa (2) 


Firman-Nya: 


ae > Së Aa > broje a AA 

AS a G IG AE la: 

“Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat 

yang kekal pada keturunnya supaya mereka kembali 

kepada kalimat tauhid.” (Az-Zukhruf: 28) 

Keterangan: 

Al-Bagiyyah adalah sesuatu yang tersisa. Sedang uulul 
bagiyyah adalah orang-orang yang terpisahkan dan tetap 
mendapatkan siksa.” Sedang 4:51 4:5 dalam ayat tersebut 
ialah Kalimat yang kekal (kalimat tauhid). 


Firman-Nya: 
Äscht sah Nyata pall JI ein 
OA R5 GP Ii ue PS da 


“Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka 
yang telah mendapat petunjuk. dan amal-amal 
shaleh yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya.” (Maryam: 
76). Al-Baagiyaatush shaalihaat adalah ketaatan 


751 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 53 

752 Mu'jam Lughah Al-Fugahaa', Arabiy Englijiy Afransiy, him. 89 
753 Tafsir Al-Maraghi, jilid L juz 1 hlm.130 

754 Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab be him. 66 
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yang bekasnya tetap kekal. 755 Ar-Raghib mengatakan, 
bahwa Ara ialah tetapnya sesuatu atas keadaannya 
semula, dan lawannya ialah ALA (binasa). 


Adapun firman-Nya: 


Obati 


“Sedang kehidupan akhirat adalah lebih baik dan lebih 

kekal” (AL Alaa 17) 

Abgaa artinya lebih kekal, lebih langgeng. Yakni 
pahala akhirat itu lebih baik daripada pahala dunia dan 
lebih kekal karena dunia itu hilang, lenyap. Sedang akhirat 
itu lebih kekal abadi, tak terbatas.” 

Dan ungkapan uulu bagiyyah adalah yang mempunyai 
kelebihan baik pikiran, ide/pendapat dan kelebihan dalam 
bentuk lainnya, dan begitu pula dalam hal kebaikannya. 
Dinamakan demikian karena seseorang membiasakan 
dalam kondisi kebaikan dan tetap dalam mempunyai 
keutamaan lalu menjadi contoh dalam hal kedermawanan 
dan kelebihan dan dikatakan Ga 232 Ze SN, yakni di 


antara orang terbaik di kalangan kaumnya. za 


Bikr (7X) 


Firman-Nya: 


2 > 
SEET 
“Bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang tidak 
tua dan tidak muda, pertengahan antara itu.” (Al- 
Bagarah : 68) 

Keterangan : 

Ar-Raghib menjelaskanbahwa LZ adalah sapi yang 
belum pernah melahirkan, masih perawan. Sedangkan 
11231 adalah jamak dari 32, artinya gadis-gadis yang 
masih perawan. Dinamakan terhadap perempuan yang 
belum pernah mengandung.”? Sebagaimana firman-Nya: 


#15 b DI Dë -5 
“Dan Kami jadikan mereka gadis-gadis perawan.” 
(Al-Waagi'ah: 36) 


Bukrah 63%) 


Firman-Nya: 


755 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 76 

756 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, him. 54 

757 Ar-Rifa'i, Muhammad Nasib, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir (terjemah), 
Cet. Ke-1 (Jakarta) : Gema Insani Press, 1999, jilid 4 hlm. 965 

758 Tafsir Abu Swud, juz 3 hlm. 100 

759 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 55 


“Dan sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa 
azab yang kekal” (Al-Qamar: 38) 
Keterangan: 


Ar-Raghib menjelaskan bahwa Ze, berasal dari 
SCH yakni, permulaan siang, lalu darinya dipergunakan 
pula untuk lafazh-lafazh berupa kata kerja (fi'il). We 
dikatakan: 17423 598 325, apabila ia keluar diawal siang.” 
Dan, Lesch ialah waktu mulai dari terbit matahari 
sampai datangnya shalat dhuha.'"' 


Firman-Nya: 


Ol AI En lesch 2 san JS Km 
E be 4 Ee Z he S we 
“Maka ia keluar dari mihrab menuju kaumnya, lalu 
ia memberi isyarat kepada mereka; hendaklah kamu 
bertasbih di waktu pagi dan petang.” (Maryam: 11) 


Maka, Bukratan wa 'asyiyyan dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah shalat fajar dan shalat ashar.”? 


Bukm G3) 


Firman-Nya: 


dall LA LAI II ee AI SA SI 
A 
GËT 

“Sesungguhnya binatang (mahluk) yang seburuk- 

buruknya pada sisi Allah ialah orang-orang yang pekak 

dan bisu yang tidak mengerti apapun.” (Al-Anfaal: 22) 

Keterangan: 

Bukm Lëscht Bisu, adalah kata dalarn bentuk mufrad, 
sedang bentuk jamaknya adalah Abkam (ai): orang 
yang bisu, baik disebabkan ia telah ditulis sejak lahir, namun 
tidak setiap yang bisu itu abkam. Misalnya firman-Nya: 


SENA Juhos 
DEE 


“dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua 
orang lelaki yang seorang bisu, tidak dapat berbuat 
sesuatupun.” (An-Nahl: 76) 


760 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al- Quran, hlm. 55 

761 Tafsir Al-Maraghi jilid 1 juz 3 hlm. 147. Imam Ar-Raziy menjelaskan 
bahwa PERAI adalah kata kerja (fii?) yang menunjukkan kepada 
keterangan waktu, yakni LX.) seperti perkataan bil ghuduwwi wal 
aashaal. Maksudnya menjadikan al-ghuduwwa adalah mashdar yang 
menunjukkan pada pagi hari. Lihat, Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 61, 
maddah, , A. 

762 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 33 
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Sedangkan penyebutan kata bukmun erat kaitannya 
dengan kebutaan hati, dengannya seseorang tak mendapat 
petunjuk. Di antaranya bunyi ayat: dan perumpamaan 
(orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah seperti 
pengembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar 
selain panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, 
maka (oleh sebab itu) mereka tidak mengerti. (Al-Bagarah: 
171) 


Dikatakan, EI y (55, apabila ia lemah berbicara 
karena lemah akalnya lalu tampak seperti orang bisu. 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Pa ialah orang 
yang bisu, baik disebabkan ia telah ditulis sejak lahir, 
maupun disebabkan sesuatu hal, tetapi tidak ada penyakit 
pada kedua telinganya: yang kedua bisa mendengar 
tetapi lidahnya berat untuk berbicara. Setiap anak yang 
dilahirkan dalam keadaan tuli, ia akan bisu, karena 
pembicaraan lahir dari pendengaran, sedang ia tidak bisa 
mendengar. Tidak setiap orang yang bisu itu tuli secara 
alami, karena ada sebagian orang bisu yang tidak tuli.” 


Baka ( X) 
Firman-Nya: 
Ve Up SIG ALA ele Zéi 


ei zi D A 

SE 

“Maka langit dan bumi menangisi mereka dan mereka 
pun tidak diberi tangguh” (Ad-Dukhan: 29) 


Keterangan: 


Ibnu Athiyah menjelaskan bahwa ayat di atas adalah 
bentuk istiarah (peminjaman lafaz) yang mengandung 
unsur ejekan, penghinaan (tahgir) terhadap perkara 
mereka, dan yang demikian itu lantaran mereka tidak 
mau berubah sedikitpun terhadap suatu perbuatan yang 
menyebabkannya binasa. Uslub seperti ini, senada juga 
seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


Jas TII CV To 
OI yA S3 SS ol 

“Dan sesungguhnya makar mereka itu (amat besar) 

sehingga gunung-gunung dapat lenyap karenanya." 

(Ibrahim: 46) 

Makna tahgir tersebut, terlihat juga di dalam kalam 
Arab, Jude gati Ki ó% SU (kematian si fulan tidak 
membuat gunung tunduk). Al-Kalbi menjelaskan bahwa 
ayat di atas adalah ungkapan yang bernada ejekan kepada 


763 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 55-56 


764 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 113 
765 Ibnu Athiyah, Muharrar Al- Wajiiz, juz 13 hlm. 288 
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mereka (Firaun dan para pengikutnya), yang demikian 
itu apabila ada orang yang terhormat di kalangan mereka 
meninggal dunia orang Arab mengatakan dalam hal 
mengagungkannya, Ae, 4 A-Z alé 225 (langit dan 
bumi telah ikut menangisi kematiannya) dengan bentuk 
majaz, sedangkan maknanya bahwasanya mereka tidak 
seperti itu karena perilaku mereka dalam kehidupannya 
sangat tercela.” 


Adapun firman-Nya: 


E 
“Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha 


Pemurah kepada mereka, maka mereka menyungkur 
dengan bersujud dan menangis” (Maryam: 58) 


Maka tarsif (perubahan bentuk kata) bakay, dinyata- 
kan: é 313 Sr maka al-bukaa (dengan dibaca 
panjang kaf-nya) adalah mengalirnya air mata karena 
kesedihan. Asal kata Ke adalah Jys seperti ucapan 
mereka, 3543 3 Leif 3 EI EI 5 Aë 3 Ae Tetapi 
diganti wawu dengan ya' lalu diidghamkan seperti kata 
Esp 3 Ws, dan kata Usi 3 217” 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-Bukiyyu 
adalah bentuk jamak dari 46, orang yang menangis. 
Dikatakan: Ús= 3 2123 Ké, kata Al-Khalil, apabila 
menangis itu sebentar seperti sedih, yakni tidak bersuara. 
Penyair mengatakan: 


a aiet i EE 
S GE Léi Ae g t e 
KY EN Ai 


“Mataku menangis dan pantas ia menangis: 
tetapi tangis dan jeritan tidak ada artinya”? 
Sedangkan kata ¿xÍ berarti Yang menjadikannya 
menangis, yakni salah-satu bentuk keagungan Allah 35, 
seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


“Dan bahwasanya Dia-lah yang menjadikan orang 
tertawa dan menangis.»” (An-Najm: 43) 


Imam Al-Baghawi menjelaskan bahwa ayat tersebut 
menunjukkan kepada setiap yang dilakukan oleh manusia 


766 Al-Kalbi, Syaikh Al-Imam Al-'Allaamah Al-Mufassir Abi Qasim 
Muhammad bin Ahmad bin Juzaiy, At-Tashil li Uluum At-Tanziil, 
Tahgiig: Muhammad Salim Hasyim, Cet. Ke-1 (1995M/1415H), Daar 
Al-Kutub al-Timiyah, Beirut-Libanon, juz 2 hlm. 384 

767 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 56 

768 Tafsir al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 65 
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semuanya ada dalam genggaman-Nya hingga persoalan 
menangis dan tertawa.”” Imam Al-Ourtubi menjelaskan 
bahwa kata huwa pada ayat tersebut menandaskan 
peniadaan unsur perantara dan sekaligus memantapkan 
hakekat keberadaannya. Dan adhhaka pada ayat tersebut 
maksudnya Dia yang menjadikan sebab-sebab yang 
membuat manusia dapat tertawa menangis (asbaab adh- 
dhahak wa al bukog) "9 


EA 


Baidah Gi) 
Firman-Nya: 


z 2 
ké 


S 7 2293 wën beis ITA ef 
Gen Al AA YU Gan ES Il Iga 
CC yaa SS 5 
a E ge 2 DS ry e Ee 3 GI 


“Hingga apabila angin itu telah membawa awan 
mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, 
lalu Kami turunkan hujan di daerah itu, maka Kami 
keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam 
buah-buahan,” (Al-Araaf: 57) 

Keterangan: 

Al-Balad dan al-baldah adalah tempat di muka 
bumi, yang sepi maupun yang ramai. Sedangkan baladun 
mayyitun, ialah tanah yang tidak bertumbuhan dan tidak 
pula tumbuh rerumputan.” 

Sebutan negeri yang mati ((€.2 15), dinyatakan juga 
pada sejumlah ayat, antara lain : 


1) Firman-Nya: 


LA 2.3 PTE a KEE A DEN 
ok UD D j eto D'A 


“Lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, 
seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari dalam 
kubur)” (Az-Zukhruf: 11) 


2) Firman-Nya: 


R? YA KI ké PIN H 
Da BS En tah on Ea 


“Dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati 
(kering). Seperti itulah terjadinya kebangkitan.” (Oaat: 
11) 


3) Firman-Nya: 


SI Ah 


769 Tafsir al-Baghawi, juz 4 hlm. 232 

770 Al-Ourtubi, Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad al-Anshari, al- 
Jaamřu li-Ahkaamtl-Ouran, Daar al-Kutub al-Ilmiyah, Beirut-Libanon 
t.t, jilid 9 juz 17 hlm. 76 

771 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 181 


Yakni kota Makkah yang dimulyakan oleh Allah karena 
adanya Ka'bah.?? Begitu juga firman-Nya: 


OS Ell SEH Ak 5 

“Tuhan negeri ini (Makkah) yang telah menjadikannya 

suci” (An-Naml: 91) 

Di dalam kamus disebutkan bahwa al-balad dan 
al-baldah juga berarti negeri Makkah, negeri yang telah 
dimuliakan oleh Allah 3#. Dan juga berarti negeri yang 
dibatasi oleh kepulauan (al-rnadinatul jaziirah).” 


Balasa (45) 


Firman-Nya: 


O S bab phs HS FN 

“Tidak diringankan azab itu dari mereka dan mereka 

di dalamnya berputus asa.” (Az-Zukhrut: 75) 

Keterangan: 

Mublisuun adalah isim fa'il (pelaku) berasal dari 
kata ablasa, wazan af'ala. Dikatakan: 343 LIA ZK, GD) 
eka. Ablasa adalah diam atau terputus kemauan dan 
keinginannya.” 

Sedang firman-Nya: 


o > AUT 2s Żal fa rare 

O ól A EL ya E35 

“Dan pada hari terjadinya kiamat, orang-orang 

yang berdosa terdiam berputus asa.” (Ar-Ruum: 12). 

Maka Yublisul mujrimuun maksudnya orang-orang 

yang berdosa diam seribu bahasa, dan mereka tidak 
mempunyai alasan lagi untuk mengelakkan diri.” 


Firman-Nya: 
LE D ai 1623 $ >% VILE jr 
263 ya é JE Ol GS ya E A 
O seed 
“Dan sesungguhnya sebelum hujan diturunkan kepada 


mereka mereka benar-benar telah berputus asa.” (Ar- 
Ruum: 49) 


Firman-Nya: 


H së 3 Gu Bata 224% 
© KËNN > Ga Aa LAH 
“Kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong 


772 Tafsir Al-Maragki, jilid 10 juz 30 hlm. 193 

773 Tartib Gamus Al-Muhiith, juz 1 hlm. 311 maddah > J æ 
774 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab ba him. 69 

775 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 32 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


(mendadak), Maka ketika itu mereka terdiam berputus 
asa.” (Al-Anaam: 44) 


Firman-Nya: 
ki A Zo GG rie eh Les ct (GI ef: 
Wl Ai SAS 15 GG eé Dech Wl ës: 


7 As DEE 
AE aal ch 
“Hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suatu 
pintu yang ada azab yang amat sangat (di waktu itulah) 
tiba-tiba mereka mejadi putus asa” (Al-Mu'minuun: 77) 
Kata ZK terambil dari kata MAY, yakni “kesedihan 
yang datangnya dari keputusasaan yang teramat sangat” 
Jadi, al-mublisuun, adalah orang yang banyak diam dan 
melupakan hal-hal yang berguna baginya. Oleh sebab itu, 
orang berkata: 596 241, yang artinya si Fulan terdiam dan 
tidak kuasa mengeluarkan hujjahnya lagi. Demikianlah 
kata Ar-Raghib.”8 


Bala'a GI 


Firman-Nya: 


O LU al, P5 Lë 
“Dan difirmankan: “Hai bumi telanlah airmu.” (Huud: 
44) 
Keterangan: 


Ar-Raghib menjelaskan bahwa A H adalah memakan 
makanan dan minuman dengan cepat.” dari ucapan 


mereka: AE SA Sak (aku menelan sesuatu dan 
tertelanlah (a) "8 
Balagha (39 
Firman-Nya: 

PE A Dars TERCEIRA 

Le Alt 


“(Al-Gurpan) ini adalah penjelasan yang sempurna 
bagi manusia, dan supaya mereka diberi peringatan 
dengannya, dan supaya mereka mengetahui bahwa- 
sanya Dia adalah Tuhan Yang Maha Esa” (Ibrahim: 
52) 


Keterangan : 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa SC ialah 


776 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 109: Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 
58 

777 Ibid, jilid 4 juz 12 hlm. 36 

778 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 58 


a 123 


nasehat dan peringatan yang cukup.”” Sedangkan firman- 
Nya: 
Oy Ij aiig J3 
“Dan katakanlah kepada merai Tana yang 
berbekas pada jiwa mereka.” (An-Nisaa: 63) 


Berkenaan dengan ayat tersebut, maka baliighah 
menurut Ar-Raghib adalah suatu perkataan dianggap 
baligh ketika dalam diri seseorang terkumpul tiga sifat, 
yakni a) memiliki kebenaran dari sudut bahasa, b) 
mempunyai kesesuaian dengan apa yang dimaksud, dan c) 
kata-kata itu sendiri mengandung kebenaran. Selanjutnya, 
beliau mengatakan bahwa perkataan dianggap baligh 
ketika perkataan dipahami oleh lawan bicara sesuai yang 
dimaksudkan oleh pembicara.“ 


Adapun firman-Nya: 


7>% IS wä E £ ky ya zi- 

O tis e Log Ke sesi ák i; 

“Dan tatkala ia cukup dewasa Kami berikan kepadanya 

hikmah dan ilmu.” (Yusuf: 22). Maka balagha asyuddahu 

ialah hingga kokoh dan kuat tubuhnya yakni berumur 
antara 30 sampai 40 tahun.”®! 


Sedangkan firman-Nya: 

© aali 33 dika IS 
“Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka” (An-Najm: 
30) 


Uslub tersebut adalah jumlah ftiradiyah (kalimat 
sisipan), yang maksudnya menyindir mereka bahwa 
batas semangatnya (himmahum) hanya di dunia saja.” 
Al-Kalbi menjelaskan bahwa uslub di atas menunjukkan 
bahwa pengetahuan mereka yang paling jauh adalah 
sekedar memahami urusan-urusan dunia dan menikmati 
kelezatan-kelezatannya saja. Sedang urusan akhirat 
mereka menyepelehkannya.”" 


Baaligh Al-Ka'bah ER 
lalah binatang sembelihan (al-hadyu) yang dibawa 


sampai ke Ka'bah, dan disembelih didekatnya, tempat 
manasik haji dilakukan.”“ (Al-Maas'idah: 95) 


779 Tafsir Al-Maragki, jilid 5 juz 13 hlm, 164 

780 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 58 

781 Tafsir Abu Su'ud, juz 3 hlm. 125 

782 Az-Zuhaili, DR. Wahbah, Tafsir Al-Muniir fil Agiidah wa Asy-Syariiah 
wa Al-Minhaaj, Cet. Ke-1 (1991M/1411H) Daar Al-Fikr AL Maacht, 
Beirut-Libanon, juz 27 hlm. 114 

783 Al-Kalbi, Syaikh Al-Imam Al-'Allamah Al-Hafizh Khaadim Al-Qur'an 
Muhammad bin Hamad bin Jazay Al-Gharnathi Al-Andalusi, Kitab 
At-Tashil li'Ulum At-Tanzil, Daar Al-Fikr, tt, juz 2 hlm, 383 

784 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 32 
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AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al Our om 


Di dalam bahasa Arab dikatakan, AH Ac: Ia telah 
sampai di kota yang dituju. Dan dikatakan pula, 454, jika 
sudah mendekati kota yang dituju dan hampir sampai. 
Seseorang berkata kepada temannya: 1.426 5G A D 
S3 Si. Maksudnya, jika ia sudah dekat Mekah, ia akan 
mandi di kampung Dzi Thuwa. Kampung ini terletak 
sebelum kota Makkah.” 


Al-Bala' (591) 
Firman-Nya: 


O éii i sed IA SI 

“Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata,” 

(Ash-Shaffaat: 106) 

Keterangan: 

Al-Balaa' artinya ujian dan petaka (al-Ihtibaaru wa 
al-imtihaanu). Terkadang di artikan sebagai kegembiraan 
agar seorang hamba bersukur kepada Tuhannya, dan 
terkadang juga berarti kesusahan agar seorang hamba 
bisa berlaku sabar. Dan terkadang keduanya dimaksudkan 
sebagai kabar gembira dan ancaman.” Dan al-balaa' 
berarti “kebaikan, seperti firman-Nya: 


Ta Entah Aa oi Zei 
Os 


“Tetapi Allah-lah yang melemparkan. (Allah berbuat 
demikian untuk membinasakan mereka) dan untuk 
memberi kemenangan kepada orang-orang mukmin 
dengan kemenangan yang baik.” (Al-Anfaal: 17) 


Al-Balaa' secara umum disebut ujian, dan Ach 
KR ujian yang nyata, dimaksudkan dengannya untuk 
membedakan mana yang ikhlas dan mana yang pura-pura. 

Adapun firman-Nya: 


785 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 177 

786 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 112, pada Surat Al-Bagarah ayat 49, beliau 
memaparkan mengenai al-balaa' itu sendiri. Menurut beliau bahwa 
pengertian al-balaa' kadangkala merupakan hal yang menyenangkan 
agar hamba-hamba-Nya mensyukuri nikmat yang telah dilimpahkan 
kepadanya. Dan terkadang pula bisa bermakna musibah guna menguji 
kesabaran hamba-hamba-Nya. Tetapi pada saat yang lain bisa berarti 
kedua-duanya, yaitu antara kesenangan dan musibah untuk menguji 
sampai sejauh mana kesabaran dan rasa syukur kepada Allah 3€. (Ibid, 
jilid 1 juz 1 hlm. 114), ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-balaa' 
dapat berupa kebaikan dan keburukan. Dikatakan di dalam kitab 
at-Tahdziib: 95 4413 496, apabila Allah memberikan cobaantbaik dan 
buruk) kepadanya. Selanjutnya dikatakan bahwa al-balaa' juga berarti 
al-inaam (kenikmatan), demikian ang dikatakan oleh Ibnu Bariy, yakni 
kenikmatan yang sebenarnya dan nyata. Dan dikatakan pula bahwa 
al-iblaa' berarti al-ingam wa al-ihsaan (kenikmatan dan kebaikan). 
Dikatakan: (xx 135 sate LAKI 3 jam Sak (yakni, laki-laki yang di sisinya 
ia mendapatkan kebaikan). Lisaan Al-Arab, jilid 14 him. 84 maddah |J 


e WA Ze SÉ H 

O HS oh SI US Ol 
“Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar-benar 
terdapat beberapa tanda (kebesaran Allah), dan 
Sesungguhnya Kami menimpakan azab (kepada kaum 
Nuh itu)” (Al-Mw'minuun 30) maka, la-mubtaliin 
(34219: benar-benar mencoba dan menguji mereka: 
yakni benar-benar memperlakukan mereka dengan 
perlakuan seperti orang yang sedang menguji.” 
Firman-Nya: 


YA 


> 5 PA yA 2. Fa a E j pa 
E 2091. er IE BEA AN, 
SKETCHER 

“Kemudian setan membisikkan pikiran jahat WA 

nya, dengan berkata: “Hai Adam, maukah saya 

tunjukkan kepada kamu pohon khuldi dan kerajaan 

yang tidak akan binasa?” (Thaaha: 120) 

Maka, laa yablaa pada ayat di atas ialah tidak musnah. 
yakni, jenis bujukan setan kepada Adam 1x2, yang bila 
memakan pohon khuldi tersebut ia akan kekal, menguasai 
kerajaan dan tidak akan musnah.” 

Firman-Nya: 

PN 2,2 fz d. 1227 2 gtz 
Adapun manusia apabila ee mengujinya lalu 
Dia dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, Maka 
Dia akan berkata: “Tuhanku telah memuliakankw. 
(Al-Fajr: 15) maka, ibtalaahu: Allah mengujinya 
dengan dilapangkan rezekinya dan mengabulkan apa 
yang menjadi kebutuhannya.” 


Firman-Nya: 


Trëtt? ? kd LTE 
“Pada hari dinampakkan segala rahasia,” (Ath-Thaarig: 
9) maka Tublaa maknanya diuji dan dicoba. Yang 
dimaksud di sini ialah “menjadi jelas,” 


Bala (D 
Imam As-Suyuthi menjelaskan bahwa kata KE, mempu- 
nyai fungsi, antara lain: 
1) Menolak agar meniadakan apa yang terjadi sebelum- 
nya, misalnya: 


787 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 17 
788 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 159 
789 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 146 
790 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 111 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


ab A 


EE 


d Ap KASI 453 ll 
ët Ee EH 
O AA 


“(yaitu) orang-orang yang dimatikan oleh Para 
Malaikat dalam Keadaan berbuat zalim kepada diri 
mereka sendiri, lalu mereka menyerah diri (sambil 
berkata): “Kami sekali-kali tidak ada mengerjakan 
sesuatu kejahatanpun”. (Malaikat menjawab): “Ada, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang telah 
kamu kerjakan”. (An-Nah!: 28), yakni kalian telah 
mengetahui keburukan (alimtumus-suu”), dan juga 


firman-Nya: 
KA së et ef EILER WER 
BS GET IL EN KAS 163 


Ze 
5S HE AUS DAS A ee 
EE 


Kemudian ayat selanjutnya dinyatakan kb (tentu) 
(Al-Bagarah: 80-81), yakni mereka merasakan dan kekal 
di dalam neraka. 


2) Meletakkan sebagai jawaban terhadap pertanyaan 
yang masuk kepada struktur kalimat nafi yang 
pengertiannya membatalkannya, baik berupa per- 
tanyaan yang sifatnya ringan (khafiifan), seperti: 
ne dai (cd 155 A(tentu); dan & juga berfungsi 
sebagai celaan(taubiikh), seperti: WI RE RA 

PSA (Al-Qiyamah: 3-4); atau k sebagai bentuk 

persetujuan (tagriir), seperti: %34% Ku bp ASA 

(Al-Araaf: 172) 

Mengenai ayat tersebut, Ibnu “Abbas dan lainnya 
berkata: Andaikata mereka menjawab dengan kata ó, 
maka mereka kafir, karena jawaban 445 adalah pembenaran 
terhadap jenis sesuatu yang sifatnya meniadakan (tidak) 
atau mengiyakan(ya). Seakan-akan mereka berkata: 
Engkau bukanlah Tuhan kami, dan hal ini berbeda dengan 
E, oleh karena itu dalam ayat tersebut dipergunakan 
kata (|; untuk membatalkan ketiadaan pengakuannya, 
maka tagdirnya (kalimat tersebut diperkirakan): arya ER 
(Engkau adalah Tuhan kam) "7 


791 Imam As-Suyuthi, Al-Hafizh Jalaluddin, Al-Itqaen fi “Uluum Al- 
Quran, tahqiq: Abu Fadhl Ibrahim, Maktabah Al-Tshriyah, Sudan- 
Beirut(1988M/1408H), juz 2 hlm. 187 
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Banaan (565) 
Firman-Nya: 


ag e 
Syge ae et E 2 Te 
OS Gas ONE ai 
“Bukan demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun 
(kembali) jari jemarinya dengan sempurna.” (Al- 
Oiyaamah: 4) | 
Keterangan: 


Dikatakan bahwa 545, ialah kata yang berbentuk 
jamak, sedang bentuk mufradnya adalah & artinya jari 
jemari. An-Nabighah menyatakan: 


2 


Geier Alf éi 
AS BEN ja 353 


“Pada celupan warna yang halus, seakan-akan jemarinya 
kayu-kayu yang lembut terontai menjadi rumit”? 


Al-Banaan, juga terdapat pula di dalam Da 


RAAN 


“Dan pancunglah tiap-tiap ujung jari ika" Gë 
Anfoaal: 12), yakni ujung jari dari dua tangan dan kaki.” 


Al-Banaat (ST) 

Yaitu anak perempuan, dan Sch: Anak laki-laki. Dan 
wa banuuhu maksudnya anak-cucu Nabi Yagub yang 
berjumlah 12 orang.“ Baca Ibn. 


Bunyaan (55) 
Firman-Nya: 


Gol säll 


233 e Pada 
Ob ea 
“Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa 
menjadi pangkul keraguan dalam hati mereka, kecuali bila 
hati mereka telah hancur” (At-Taubah: 110) 
Keterangan: 


Maksudnya, bangunan yang tidak didasari dengan 
ketakwaan dan ridha Allah #. Baca Assasa. 


792 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 145: Ar-Raghib mengatakan 
bahwa al-binan adalah al-ashaabi {ujung-ujung jari). Dikatakan 
demikian karena dengannya dapat menstabilkan dari beberapa 
keadaan yang memungkinkan bagi seseorang agar dapat membedakan 
maksudnya dengan tepat. Dan dikatakan, EA, (berdiam di suatu 
tempat). Lihat, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 60 

793 ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 172 

794 Ibid, jilid I juz 1 hlm. 98 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Firman-Nya: 


A a e II 

sed KE 

“Tembok yang kokoh.” Yakni, perumpamaan orang- 

orang yang berperang di jalan Allah dengan barisan 
yang teratur. (Ash-Shaff: 4) Baca: Rashshasha 


Adapun firman-Nya: 


OR AA Er SNI 2 Jas cs 

“Dia-lah yang menjadikan bumi sebagai hamparan 

bagimu dan langit sebagai atap,” (Al-Baqarah: 22) 

Maka, al-binaa' dalam ayat tersebut ialah meletakkan 
sesuatu di atas yang lain sehingga tampak bentuknya 
(bangunannya). 


Firman-Nya: 


We d 
“Dan langit serta pembinaannya.” (Asy-Syams: 5) 
Maka, Banaaha: yang mengangkatnya dan menjadikan 
seluruh bintang bagaikan komponen bangunan seperti 
langit rumah atau kubah di sekeliling Anda. Penyebutan 
kata bangunan (bunyaan) memberikan pengertian tentang 
keadan langit, baik tinggi maupun bentuknya-seluruhnya- 
merupakan kebijaksanaan yang menciptakannya dan bukti 
kesempurnaan kekuasaan-Nya.” 


Buhita (2.2)- Al-Buhtaan EKIH 
Firman-Nya: 


g E E- 


P ARE ER 
4 Ze 3 BR 2. 
© 5 SN Ega dé Ae fie a 


“Ibrahim berkata: “Sesungguhnya Allah menerbitkan 
matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat,” 
lalu heran terdiam orang-orang kafir itu.” (Al-Baqarah: 
258) 


Keterangan: 


Di dalam Mu'j jam dijelaskan bahwa & Ea ialah 32 


We AS AS AKAN (II RAL Ze padt DASI g UA Ujar 
Terbungkam karena hujjahnya yang jelas, Ee tidak 
mampu menjawab hujjah lawan.” Dikatakan: JJ Ep, 
yakni lelaki yang bungkam, tak bisa berhujjah lagi.” 


795 Ibid, jilid I juz 1 hlm. 62; lihat juga, dalam surat An-Naaziaat, 79: 27) 
Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10 juz 30 hlm. 29 

796 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 182 

797 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 20 

798 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ba hlm. 72 


Adapun firman-Nya: 


bk: 


835 San YG MR Ei mal d 
Oo SY, 


“Sebenarnya (azab) itu akan datang kepada mereka 
dengan sekonyong-konyong lalu membuat mereka 
menjadi panik, maka mereka tidak sanggup menolak- 
nya dan tidak (pula) mereka diberi tangguh.” (Al- 
Anbiyaa': 40) 

Maka Tabhatuhum dalam ayat di atas adalah mengejut- 
kan dan membingungkan mereka.” Yakni mereka 
kebingunangan menghadapi kedasyatan hari kiamat, 
lantaran tidak mempersiapkan diri untuk menyambut 
kedatangannya. 


Dan firman-Nya: 
ka 2 äi EE 
e Zreätz Sai Tere E 


“Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalah atau 
dosa, kemudian dituduhkannya kepada orang yang 
tidak bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat 
suatu kebohongan dosa yang nyata.” (An-Nisaa: 112) 
Maka SG) maksudnya ialah mengada-adakan dusta 
(al-Iftiraa' wa al-kadziba), terambil dari 421, yakni, 
“bingung dan kacau pikirannya” (at-tahayyuru). Di dalam 
Lisaan-Araab, dinyatakan : beg az JAN Sup (aku mem- 
buat seorang laki-laki itu tercengan kebingungan). Dan 
wabaahatuhu berarti s Bi: ,: AA A | (menyerahkan suatu 
perkara dengan menguranginya), sedang dia terhadap 
perkara tersebut dimaksudkan bisa berlepas diri. Maka 
al-buhtaan adalah kebatilan yang membingungkan dari 
kondisi kebatilan yang sebenarnya.'” Lihat juga, Surat 
Maryam ayat 155, dan Surat Al-Mumtahanah: 12. 


Bahjah Gaz el 


Firman-Nya: 


, AA KUP 
gë oa Sh 
“Menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan 
yang indah.” (Al-Hajj: 5) 
Keterangan: 
Bahjah artinya keindahan dan keelokan. Sedangkan 


799 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 32 
800 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 147 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


č ialah indah dan menyenangkan orang yang melihat. 
Seperti yang tertera juga di dalam firman-Nya: 


Q ip É 


“Kebun-kebun yang berpemandangan indah?” (An- 
Naml; 60) 


Su 


Bahala Jd 


Firman-Nya: 


O inai IP ai el Jar Jas 5 
“Kemudia marilah kita bermubahalah kepada Allah 
dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada 
orang-orang yang dusta.” (Ali Imraan: 61) 
Keterangan: 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Ac) adalah isi 
(laknat).”* Dinyatakan bahwa 21431 adalah doa yang 
mengandung laknat. Dikatakan, LD Aa UG: “Kenapa 
gerangan Allah melaknatnya?” Kemudian kata tersebut 
secara umum dipakai hanya untuk pengertian doa. 
Dikatakan: 55 3 al di Ji 354 : Si fulan berdoa 
kepada Allah dalam memohon kebutuhannya.” Yakni 
bersungguh-sungguh dalam berdoa dan mengikhlaskan 
(ditujukan) hanya kepada Allah 35. Dari JI, yang 
berarti ê 4251 (merendah diri). Dan War; 444; ps SAN Jas 
az AG 3, yakni VE (££SE (mereka saling C melaknat) 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa asal Jadi adalah 
keberadaan sesuatu tanpa adanya perhatian, dan Ze) jadi 
adalah unta yang terlepas dari ikatannya.”* 


Bahiimah Ga P 


Bahiimah adalah sesuatu yang tidak bisa bicara. 
Maksudnya binatang. Binatang disebut bahiimah, karena 
suaranya mubham (tidak bisa dimengerti). Dan biasanya 
yang dimaksud bahiimah ialah selain binatang buas dan 
burung?” Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa Ch ialah 
setiap yang berkaki empat baik di darat maupun di laut. 
(Al-Masidah: 1) 


801 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 87; Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him. 
61 

802 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 11 hlm. 72 maddah jaw 

803 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hm. 154 

804 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 172 

805 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 11 hlm. 72 maddah je - 

806 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al- Quran, hlm. 61 

807 Tafsir Al-Maraghi jilid 2 juz 6 hlm. 42: Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 62: 
Lihat juga (Al-Hajj: 28)(. Al-Hajj: 34) 

808 Mu'jam Al-Wasiith, juz I bab ba’ hlm. 75 
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Baa'a GL) 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: 3 1535 - «1 3 5 AN Ar 
siy, artinya (kembali). w Bunyi ayatnya: aa a. 
Ai. Gs Dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari 
Allah. (Al- -Baqarah : 61): begitu juga firman-Nya: 1,163 
PNG Ge ear: “Dan mereka kembali mendapat kemurkaan 
dari Allah? (Ali “Imraan: 112) Maka, Baauu dalam ayat 
tersebut adalah mereka berhak mendapat kemurkaan 
Allah,” Demikianlah balasan umat Musa as. yang 
melampaui batas, kafir kepada Allah dan membunuh 
para nabi. Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka 
berada, kecuali mau berpegang kepada tali Allah dan 
tali manusia, maksudnya perlindungan yang ditetapkan 
Allah dalam Al-Ouran dan perlindungan yang diberikan 
pemerintahan Islam atas mereka, misalnya dengan 
membayar pajak. Baca: dzimmah 


Bawwa'a (55) 
Firman-Nya: 


y ane Ki Se s5 
D 


© Jj 


pa 
3 E 


Kata Ina il Ze 


“Dan ingatlah, ketika kamu berangkat pada pagi hari 
dari (rumah) keluargamu akan mebempatkan para 
mukmin pada beberapa tempat untuk berperang. “ 
(Ali ‘Imraan: 121) 


Keterangan: 


wari 


Kata 355 ialah menempati (tanazzala). Dikatakan: 
Ya GE d 455: Aku telah menempati tempat 
tinggalnya. Asal lafazh 3 255 adalah 4 AC M1, yakni 

“menjadikannya sebagai Ggs tinggal” 81 


Adapun firman-Nya: 


e wm 


PT yeg manii E. 
H3 die ya bei ës Dis Ai 
“Dan sesungguhnya Kami telah menempatkan Bani 
Israil di tempat kediaman yang bagus dan kami beri 
mereka rezeki dari yang baik-baik.” (Yunus: 93) 
Maka, Mubawwa shidgi: Tempat persinggahan yang 
baik dan diridhai. Kata ash-shidg pada asalnya lawan dari 
al-kadzib (dusta). Tetapi sudah menjadi kebiasaan orang 


809 Ibid, juz 1 bab be hlm. 74 

810 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 130: menurut Ar-Raghib asal al-bawaa' adalah 
bagian yang rata di suatu tempat yang berbeda dengan an-nabwah, yakni 
bagian yang tak seimbang (tidak rata), Dikatakan, makganun bawas, 
apabila tidak ada yang tinggi bangunannya. Lihat, Mu'jam Mufradat 
Alfaazh Al-Quran, hlm. 62 

811 Shafwah At-Tafaasiir, jilid. 1 hlm. 227 
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Arab bila mereka memuji sesuatu, maka dinisbatkan 
sesuatu itu kepada kata-kata ash-shidg yang artinya benar. 
Umpamanya, kata-kata makaanu shidgi, yang maksudnya 
ialah tempat yang sifat-sifatnya sempurna dan cocok 
dengan keinginan yang terkandung dalam hati. 


Jadi, seolah mereka bermaksud untuk menyatakan 
bahwa segala sesuatu yang tampak ada kebaikan padanya, 
maka sesuatu itu adalah benar. 


Al-Baab (Om 


Firman-Nya 


O 1 a, 
“Dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, 
dan katakanlah: “Bebaskanlah kami dari dosa.” (AL 
Bagarah: 58) 
Keterangan: 


Al-Baab adalah jalan masuk rumah yang terbuat 
dari kayu dan seumpamanya. DAN adalah kata bentuk 
mufrad, dan bentuk jamaknya adalah 13531, artinya 
“pintu” Namun yang dimaksud Al-Baab di sini, ialah “satu 
pintu yang menuju Baitul- -Magdis, dan pintu tersebut 
dinamakan kiththah GE Jm Baca: Khiththah 


Al-Bayaat (SC 
Firman-Nya: 
to Gears KA Cg erger AE 

O saka, A Ak, NAS LI 
“Mereka berkata: “Bersumpahlah kamu dengan nama 
Allah, bahwa kita sungguh-sungguh akan menyerang- 
nya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam 
hari.” (An-Naml: 49) 
Keterangan: 


Al-Bayaat ialah menyerang musuh secara tiba-tiba 
pada malam hari. 


Adapun firman-Nya: 


Con KAL el At Gelb 
“Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud 
dan berdiri untuk Tuhan mereka.” (Al-Furgaan: 64) 


812 Tafsir Al-Maraghi jilid 4 juz 11 hlm. 152 

813 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ba hlm. 75 

814 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 128: Menurut Ar-Raghib al-bab 
adalah kata yang ditujukan terhadap tempat masuknya sesuatu dan 
asalnya ialah tempat-tempat masuk yang aman seperti babu! madiinah 
(pintu gerbang kota), ad-daar (kampung), dan al-bait (rumah). Lihat 
Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 63 

815 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 146 


AL-ALFAAZHp Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Maka Yabiituuna dalam ayat tersebut artinya mereka 
menemui malam, baik mereka tidur maupun tidak, seperti 
dikatakan, Lat 596 SG , “si Fulan bermalam dengan 
gelisah”!5 Maksudnya, bertahajjud di malam hari. 

Sedangkan CA artinya rumah, dan makna asalnya 
ialah tempat tinggal manusia di waktu malam, kemudian 
diartikan setiap tempat tinggal yang dibuat dari batu, 
tanah liat ataupun bulu binatang. Dimaksudkan dengan 
rumah di sini ialah Ka'bah, ia telah dibangun berkali-kali 
pada masa yang berbeda." Sebagaimana yang dinyatakan 


di dalam firman-Nya: 
> si 7 A sA oee o .? en 
SIS YO oh HN bg ah 


GE 
"Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada 
Ibrahim di tempat Baitullah (dengan mengatakan): 


“Janganlah kamu memperserikatkan sesuatupun dengan 
Aku.” (Al-Hajj: 26) 


Baada (56) 
Firman-Nya: 
Bun E S E a sbe, Ze 
Í zadi Ae ol SÉIL JG 
Ia berkata: “Aku kira kebun ini tidak akan binasa 
selamanya?” (Al-Kahfi: 35) 


Keterangan: 
Dikatakan, 545 Kei 22111 3G, apabila sesuatu itu telah 


tercerai-berai dan rusak.” 


Baur (3) ~ Buuran (5%) 


Firman-Nya: 


aas é sf yg ohay- 
On Gp A3 spl SE iis 


“Dan kamu telah menyangka dengan persangkaan 


(Al-Fath: 12) 
Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 1, » adalah 
bersifat merusak (halakiy). Al-Jauhari mengatakan bahwa 
zadi adalah lelaki yang binasa yang tidak membawa 
kebaikan. Dan 1,» (25, artinya kaum yang binasa, adalah 
bentuk jamak dari %6. Sedang perkataan, A 36 y 


816 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 35: Dan dikatakan: Sd Hut ck, yakni 
mentadabburinya(merenungkan apa yang telah lewat) pada malam 
hari (dabbarahu lailan). Mu'jam Al-Wasiitk, juz 1 bab be him. 78 

817 ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 106 

818 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 65 
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yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa." 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


berarti halakun (kebinasaan).? Sedang firman-Nya: 315 
SA, berarti Lembah kebinasaan. (Surat Ibrahim ayat 28) 


Dan tertera a pula d di dalam ayat lain, yang berbunyi: Si 
vi di GAS zc A2 


2. -o2 É 
ois kap eh 
“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang telah 
menukar ni mat Allah dengan kekafiran dan menjatuh- 
kan kaumnya ke lembah kebinasaan?” (Ibrahim: 28) 
Sedang firman-Nya: 


£ ke 


we E 


Gs Al LS Ik ell A 


a A KEE 


ES As lest LS ta Lis 


CR 


“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca 
kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan 
sebahagian dari rezki yang Kami anuge- rahkan kepada 
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi” (Fathir: 29). Maka lan tabuur, maksudnya 
tidak akan rusak binasa merupakan sifat terhadap 
perniagaan dan merupakan kabar harapan untuk 
mendapatkan balasan kebaikan dari apa yang mereka 
lakukan dengan bentuk janji tercapainya harapan 
mereka.” 


Baala (JD 


Firman-Nya: 
Le as Aë 


» AN i » éi 
“Allah bësse SR kaolahan mereka 
dan memperbaiki keadaan mereka” (Muhammad: 2) 


Keterangan: 


| Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Ah adalah idi 
SUN (keadaan suatu hal). Sedangkan Jk 33 721 ialah 
kemulyaan yang menjadi perhatiannya dan dengannya ia 
terfokus kepadanya.” Adapun kata AC dalam ayat tersebut 
adalah keadaan mereka persoalan agama maupun dunia. 
Maksudnya, mereka diperbaiki keadaan mereka dalam hal 
tersebut dan diberi taufik, sehingga dapat melakukan amal- 
amal shaleh. Adapun al-baal, pada asalnya berarti keadaan 


819 Shafwah At-Tafaasir, jilid 3 hlm. 217; Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 
hlm. 151: Lihat juga, Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 63 

820 Fath Al-Oadiir, jilid 4 him. 348 

821 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 11 hlm. 74 maddah yi» 
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yang menyusahkan. Oleh karena itu orang berkata, bahwa 
arti di adalah 4 eku SES? yang kamu pedulikan)? 

Adapun firman-Nya: J A O3 JA JG GG JG: Berkata 
Fir'aun: “Maka bagaimanakah keadaan umat-umat yang 
dahulu?” (Thaaha: 51) maka, Al-baak pikiran. Dikatakan, 
Lë Ach, 75, terdetik demikian dalam benakku. Kemudian 
diartikan keadaan yang diperhatikan, dan inilah yang 
dimaksud di sinit” 


Buyuutan (by) 
Firman-Nya: 
JH As SO BE AN E Ih 


“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah 

sarang-sarang di bukit-bukit,”. (An-Nahl: 68) 

Keterangan: 

Buyuutan artinya sarang. Asal makna zi ialah tempat 
tinggal manusia, Di sini dipergunakan dengan arti sarang 
yang dibangun oleh lebah untuk tempat mengeluarkan 


madunya, karena dalam bangunan itu terdapat kerapian 
buatan dan keindahan arsitektur. 


Sedangkan firman-Nya: 


r E 
2, 2 


KN Ga P5 BB si na 
-it IA BER 37 band 
“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama- 
Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang” 
(An-Nuur: 36). Maka, al-buyuut yang terdapat dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah masjid-masjid.” 
Dan firman-Nya: 


A = 8 A A ES 3 S z + 
IL ZA AS e Si 2 3i at -422 
IEEE edan 

OA 
“Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada 
beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang ditentu- 


kan, kemudian tempat wajib (serta akhir masa) 
menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul Atig 


822 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 44: Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 63 

823 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 116: Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 
63 

824 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 101 

825 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 109 


130 e 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


(Baitullah)” (Al-Hajj: 33). Maka, Al-Baitul atiig, rumah 
yang dekat kepada Baitullah, yakni tanah haram.” 


Al-Baitul Ma'mur G2 L3) 


la adalah salah satu tempat yang dipakai sumpah 
oleh Allah, di mana ia merupakan tempat para malaikat 
melakukan thawaf. Ia adalah tempat peribadatan yang 
diperuntukan bagi penghuni langit, sebagaimana Ka'bah 
yang mulia yang diperuntukkan bagi penghuni bumi ini. 

Menurut Ibnu Abbas, Al-Baitul Ma'muur adalah 
rumah ibadah yang berada di langit ketujuh dengan posisi 
menghadap Ka'bah sebagai tempat yang dimakmurkan 
oleh para malaikat. Di dalamnya para malaikat yang 
berjumlah tujuh ribu melakukan shalat setiap hari, 
kemudian mereka tetap melakukan peribadatan tersebut 
seperti semula,?” 


Baydhaa' GUAS) 


Firman-Nya: 


GE Ta SPA 

“Dan ia mengeluarkan tangannya, maka ketika itu 

juga tangan itu menjadi putih bercahaya (kelihatan) 

oleh orang-orang yang melihatnya.” ( Al-Araaf. 108) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, al-baidh (putih) yang terdapat 
dalam berbagai warna adalah lawan dari as-sawwad 
(hitam). Dikatakan: GE 3 SE 3 (ER 3 LS gasal 
(putih cemerlang). Sedang, abyadhdhul See dalam 
ayat tersebut adalah ungkapan dari kegembiraan sedang 
aswidaaduhu adalah ungkapan duka cita yang mendalam 
(ghummah).? 


Bai’ GD 
Firman-Nya: 


Oles gi ái ja 
“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan meng- 
haramkan riba” (Al-Baqarah: 275) 


Keterangan: 


Al-Bai' menurut istilah adalah mengganti benda yang 
dimiliki dengan benda lain. Jamaknya SE 13.80 Ar-Raghib 
menjelaskan bahwa aa adalah memberikan harga barang 


826 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 108 

827 Shafwah At-Tafaasir, jilid 3 hlm. 262 

828 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 65 
829 Ibid, hlm. 65 

830 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ba' hlm. 79 


dan mengambil keuntungan."' Baca tijaarah 


# 
Bai'ah (in) 
Firman-Nya: 


Gi EIER (es MA A 

“Ketika mereka berjanji di bawah pohon.” (Al-Fath: 18) 

Keterangan: 

Dikatakan: Baayaas-sulthaan (BLN 4 56), apabila 
menghimpun sekuat tenaga untuk taat Ta tunduk 
kepadanya.” Sedangkan Yubaayi uuna pada ayat tersebut 
maksudnya ialah mereka berjanji setia kepadamu di 
Hudaibiyah, yakni ketika mereka berjanji setia kepada 
Nabi # sampai mati dalam membela dan menolongnya, 
demikian sebagaimana diriwayatkan dari Sulaiman bin 
Al-Agwa dan lainnya, atau berjanji setia bahwa mereka 
takkan lari dari menghadapi orang-orang Ouraisy, 
sebagaimana diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Jabir.” 

Diantara isi bait tersebut adalah: 1) Tidak memper- 
sekutukan Allah dengan sesuatu apapaun, 2) Tidak 
mencuri: 3) Tidak berzina, 4) Tidak membunuh anak, 
5) Tidak membuat fitnah, pemalsuan dan kebohongan: 
dan 6) Tidak durhaka kepada kebaikan, tidak melawan 
perintahnya. 


Bayyinaat (SG) 
Firman-Nya: 


Og AW áj AS LEE 

“Katakanlah: «Sesungguhnya aku (berada) di atas 
hujjah yang nyata (Al-Qur'an) dari Tuhanku sedang 
kamu mendustakannya. Bukanlah wewenangku 
(untuk menurunkan azab) yang kamu tuntut untuk 
disegerakan kedatangannya. Menetapkan hukum 
itu hanyalah hak Allah. Dia menerangkan yang 
sebenarnya dan Dia Pemberi keputusan yang paling 
baik.“ (Al-Anaam : 57) 

Keterangan: 


Al-Bayyinah adalah segala sesuatu yang dengan 
itu jelaslah yang hag yaitu hujjah-hujjah agliyah atau 
831 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 65 


832 Ibid, hlm. 66 
833 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 89 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Our'an 


bukti-bukti indrawi. Atas dasar pengertian ini kesaksian 
(syahadah) dinamakan bayyinah.** sedang firman-Nya: 
(Al-Ahzaab: 30) 

Mubayyinaatin: jelas keburukannya. Pengertian ini 
diambil dari ucapan mereka, 4:5. Dan demikian pula lafazh 
zhahara dan tabayyana, semua menunjukkan makna 
sinonim, yaitu jelas dan gamblang.” 


Firman-Nya: 
KS GE LG 2 ag ch asi 35, 
Dial) We Aat Ga 


”Dan Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada 
kamu ayat-ayat yang memberi penerangan, dan contoh- 
contoh dari orang-orang yang terdahulu sebelum kamu 
dan pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” (An- 
Nuur: 34) 

Bayyinaatin dalam ayat tersebut adalah yang terang 
keindahan susunan katanya." Kata bayyinaat atau bayyin 
semuanya mengacu kepada arti yang menunjukkan pada 
bukti dan dalil, maka, Mubayyinaatin, yang menguraikan 
berbagai hukum dan adab yang kalian butuhkan 
penjelasannya.?” Begitu pula firman-Nya: 


EE 
AS SSI A EI AL A ip 


O ó itil len A DESS 


“Sesungguhnya orang-orang yang Menyembunyikan apa 

yang telah Kami turunkan berupa keterangan-keterangan 

(yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami menerangkannya 

kepada manusia dalam Al-Kitab, mereka itu dilaknati 

Allah dan dilaknati (pula) oleh semua (mahluk) yang 

dapat melaknati” (Al-Baqarah: 159) 

Al-Bayyinaat pada ayat tersebut, berarti dalil-dali yang 
jelas dan menunjukkan tentang kenabian Muhammad 
# masalah hukum rajam bagi pelaku zina dan masalah 
pemindahan kiblat.” 


Begitu juga firman-Nya: 


2 e ké Wa Zë D 2T- A D Ve P S z 
Klensch le Lang ell ob 
834 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 140 


835 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 151; Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab be hlm. 80 
836 Ibid, jilid 6juz 16 hlm. 76 

837 Ibid, jilid 6juz 18 hlm. 102 

838 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 29 
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“Tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) 
sesudah datang kepadamu bukti-bukti kebenaran, 
Maka ketahuilah, bahwasanya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.” (Al-Bagarah: 209) 

Yakni, al-bayyinaat berarti argumentasi atau dalil-dalil 
yang membuktikan bahwa apa yang kamu serukan itu 
adalah perkara yang haq, baik berupa dalil aqli maupun 
dalil nagli (berdasarkan nash). 


Adapun firman-Nya: 


YA 


E A P YA ei 
a Af ou Aot? EE e Linus HI wl 
el ALAD A ké a K 


“Kecuali mereka yang telah taubat dan Mengadakan 
perbaikan dan menerangkan (kebenaran), Maka 
terhadap mereka Itulah aku menerima taubatnya.” (Al- 
Bagarah: 160) maka Bayyanuu dalam ayat tersebut 
adalah menampakkan amal baik mereka di hadapan 
khalayak ramai sebagai penghapus perbuatan kufur 
mereka yang terdahulu, di samping itu agar dijadikan 
contoh yang baik bagi yang lainnya.“ 
Sedang Us , seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya: 
i vti TAA e E w- ah As 
DO ena SSI IE 5 
“Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Ouran) 
untuk menjelaskan segala sesuatu.” (An-Nahl: 89) 
Maka, Tibyaanan dalam ayat tersebut ialah sebagai 
penjelasan mengenai perkara agama, baik berupa nash 
mengenai perkara tersebut, maupun dengan penjelasan 
rasul dan istinbat ulama di setiap masa.” 
Adapun Kä artinya nyata. Ia menjadi sifat yang 
disandarkan kepada kata sebelumnya. Misalnya disandar- 
kan kepada kata tsu'baan: 


EE BK 
On ra AiG 
“Maka Musa melemparkan tongkatnya, yang tiba-tiba 
tongkat itu (menjadi) ular yang nyata.” (Asy-Syw'araa': 

33) 
Maksudnya Mubiinun dalam ayat tersebut ialah 
“nyata” yakni ia benar-benar ular tanpa pemalsuan dan 


839 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 113 
840 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 29 
841 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 124 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


pengelabuan seperti dilakukan para ahli sihir. Dan 
dikatakan pada Surat An-Naml ayat 10 dengan kaannahu 
jaannun (seakan seekor ular yang gesit). Al-Jaanu adalah 
ular kecil; diumpamakan demikian karena ringannya, dan 
larinya cepat. 


Mubiin yang disandarkan pada Khashiim: 


» Z I all ata? T 27 
Ena a ya Np Ra ya GYI GAS 


“Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia 
menjadi pembantah yang nyata.” ( An-Nahl: 4). Yakni, 
manusia sebagai penentang (khashiim) lantaran tidak 
ingat asal-usul kejadiannya. 

Mubiin yang disandarkan kepada kata itsman: UE 
Ga C315: “Kebohongan dan dosa yang nyata. ” (Al- Ahzab: 
58) Maksudnya kata ifsman disifati dengan tah, “yang 
teramat jelas” (bayyinan zhaahiran), pada ayat tersebut 
karena ia sebagai penjelas (dalam menyingkap) kedustaan. 
Anda mengatakan, KES) KARAK rA 56, apabila 
sesuatu (perkara, kebenaran) itu telah jelas. Penyair 
mengatakan: 


Sa ehali a 


“Maka telah jelaslah bagi akal pikiran bahwa ilmu 


merupakan guru, sedang akal sebagai puncak pengeta- 
huan menerima dan mengelolahnya.”“ 


Sedangkan hujjah yang jelas dinyatakan dengan 
bayyinah, karena hujjah tersebut telah menyingkap 
kebenaran dan mengalahkan kebatilan. Baca: Buhtaan 


Sedangkan kata mubiin yang tertera di dalam Surat 
Yusuf ayat 1 (ALI EN Val ak JD terambil dari 
S5! dengan makna AC yakni yang jelas perkaranya 
yang keberadaannya dari sisi Allah $$ dan tentang 
kemukjizatannya yang beraneka ragam apalagi dinyatakan 
sebagai khabar-khabar yang gaib atau yang jelas makna- 
maknanya bagi orang Arab dari segi tidak adanya 
kemampuan mereka untuk menyerupai hakikatnya 
dan tidak ada kemampuan untuk mencampuraduk 
(iltibas) sedikitpun tentang turunnya sesuai dengan 
lugat mereka (Arab). Atau dengan makna Ze: yakni yang 
menjelaskan hukum, syariat-syariat yang dikandungnya 
842 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 56 


843 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 56 
844 Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkaam, jilid 1 him. 358 


dan sisi hikmah, pengetahuan-pengetahuan, kisah- 
kisahnya dan atas dasar itulah keberadaan sebuah kitab 
adalah mengungkap tentang surat lalu diringi dengan 
menjelaskan perihal berita-beritanya kisah Yusuf sa" 


Adapun firman-Nya: 
TE yh csi Ian Ga SE 


“Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan 
yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)?” 
(Az-Zukhruf: 52) 

Maka, Sx: dalam ayat tersebut artinya fasih dalam 
berbicara. Ibnu Abbas berkata, bahwa Nabi Musa 29 adalah 
seorang yang tekor lidahnya (tekor dalam bahasa Arabnya 
adalah 123), dengan di-dharnmah-kan lam-nya, maksudnya, 
ucapan ra” menjadi ghin atau lam, sedang sin menjadi tsa’ 
Adapun kata 3 termasuk berwazan <>}, dan isim fa'il-nya 
berupa Sa 

Adapun firman-Nya: 


PON 


845 Tafsir Abu Su'ud, juz 3 hlm. 104 
846 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 95 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


df 


| ja NS, 
@ Sya PAN 


“Dan Demikianlah Kami terangkan ayat-ayat Al- 

Ouran (supaya jelas jalan orang-orang yang saleh, dan 

supaya jelas (pula) jalan orang-orang yang berdosa." 

(Al-Anaam: 55) 

Maka, Tastabiin dalam ayat tersebut artinya jelas dan 
tampak. Dikatakan istabantusy-syay-a wa tabayyantuhu, 
“saya mengetahuinya dengan sejelas-jelasnya.”” 


3 
” - e e 
r o CS A! - ap CAT 
Je GË 23 t 


Al-Bayaan (5G) 
Firman-Nya: 
Oo ide 
“Mengajarnya pandai berbicara.” (Ar-Rahmaan: 4) 
Maka, al-bayaan maksudnya ialah kemampuan 


manusia untuk mengutarakan isi hatinya dan memaham- 
kannya kepada orang lain.“ 


ana 483. 


847 Ibid, jilid 3juz 7 hlm. 138 
848 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 105 
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Ta (0) 


At-Taabuut (2 GI) 

Firman-Nya: 

(ect of ag ër A SG 
PG KI ya ES ab Op 
A ó KASI LE Au dies eeh Je 


22 32 3 BA us 
Isap vi dën) AC? d 

“Dan Nabi mereka mengatakan kepada mereka: 
“Sesungguhnya tanda ia akan menjadi Raja, ialah 
kembalinya tabut kepadamu, di dalamnya terdapat 
ketenangandari Tuhanmu dan sisa dari peninggalan 
keluarga Musa dan keluarga Harun: tabut itu dibawa 
malaikat. Sesungguhnya pada yang demikian itu 


terdapat tanda bagimu, jika kamu orang yang beriman.” 


(Al-Bagarah: 248) 
Keterangan 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Tabut adalah 
sebuah peti yang di dalamnya terdapat kitab Taurat. Peti 
tersebut pernah dirampas oleh bangsa Amaligah (raksasa), 
tetapi kemudian bisa direbut kembali oleh kaum Bani 
Israil.” 

Secara singkat keberadaan Tabut diceritakan oleh 
Imam Al-Baghawi sebagai berikut : 

Bahwa Allah #6 menurunkan Tabut kepada Adam 
yang di dalamnya terdapat gambaran para nabi . Terdapat 
sekitar tiga lipatan yang terbagi menjadi dua lipatan (min 
tsalatsatin adhraa' fi dhiraaaini), yang masih dipegang 
oleh Adam hingga meninggal. Setalah itu, Tabut pindah 
ke Syits kemudian anak-anak Adam menjadi pewarisnya 
hingga sampai kepada Ibrahim kemudian dimiliki oleh 
Ismail karena ia sebagai anak terbesarnya, kemudian Tabut 
pindah ke Yagub, kemudian pindah ke bani Isra'il hingga 
sampai ke Musa, yang oleh Musa as. diletakkan di dalam 
Taurat, sebagai pedoman hidupnya, kemudian berpindah 
ke para nabi kalangan bani Isra'il hingga lahirnya Samuel, 
dan keberadaan Tabut tersebut, seperti disinyalir oleh Allah 
` Géi Ia a Sa ais; di dalamnya terdapat ketenangan dari 


br 


Than. (Al-Baqarah: 248) 
849 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 219 


850 Tafsir Al-Baghawi, juz 1 hlm. 171 : Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa di dalam Perjanjian Lama kitab Ulangan disebutkan, tatkala nabi 
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AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Tabbat (25) 
Firman Allah 3: 


“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya 
ia akan binasa.” (Al-Lahab: 1) 


Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa tabbat, berarti 
halakat (telah binasa), sedang at-tabaab adalah al-halaak w 
al-khasraan, yakni kebinasaan dan kerugian.”"' 

At-Tabaab: rusak dan rugi. Dan tabba, “benar-benar 
rugi dan celaka”. Sebagaimana firman-Nya: 


KS? Ji AA 2C 
Q > ` 3 Yi ab: d - gé 
“Dan tidaklah tipu daya Firaun itu melainkan membawa 
kerugian.” (Al-Mu'min: 37) 


Tabbara (K) 


Firman-Nya: 


Gef ie u LE 


“Dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja 
yang mereka kuasai” (Al-Isra: 7) 


Keterangan: 


At-Tatbiir (Ah: kehancuran. Kata-kata ini 
adalah bahasa Nabati. Dengan demikian, menurut yang 
diriwayatkan dari Sa'id bin Jabir: segala sesuatu yang 
telah kamu pecahkan dan telah kamu cerai-beraikan. 


sgsr o 


Maka dikatakan 4575, “Ia menghancurkannya dan 
membinasakannya”?? Demikian juga menurut Az-Zujaj, 
segala sesuatu yang aku pecahkan dan hancurkan berarti 
tabbartuhu, dari sini lahirlah kata at-tibr ( KÉ yang 
berarti emas urai dan perak urai. 


Za 


Sedangkan y& berarti yang dihancurkan dan 
dibinasakan.*** Sebagaimana firman-Nya: 


Musa selesai menulis kitab Taurat, ia memerintahkan kaum Lawwiyyin 
(keturunan para nabi), yang membawa peti perjanjian Allah. Ia bersabda 
kepada mereka, “Ambillah kitab Taurat ini, dan letakkanlah di sebelah 
peti perjanjian Allah, Tuhan kalian, agar menjadi saksi bagi kalian 
semua”. Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 219 

851 Ash-Shabuni, Shafwah At-Tafaasir, jilid 3 hlm. 617: menurut Al- 
Bukhari, tabaab berarti Al-Khusraan (kerugian), dan tatbrib berarti 
tadmiir (hancur). Lihat juga, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 234 

852 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 261, al-Kasyyaaf juz 4hlm. 295- 
296 

853 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 112 : dan penjelasan yang sama diberikan pula 
oleh Al-Maraghi, lihat, Surat Al-Araaf ayat 139 jilid 3 juz 9 hlm. 50 dan, 
Surat Nuh ayat 28 jilid 10 juz 29 hlm. 89. 

854 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 15 

855 Di dalam Shahih Al-Bukhari dijelaskan bahwa Mutabarrun: khusraanun 


AI hl 2529 Aa ID al 
“Sesungguhnya mereka akan dihancurkan oleh 
kepercayaan yang dianutnya.” (Al-Araaf: 138) 


Tabarruj (3) 
Firman-Nya: 
BE ZE : . 

ON Be EKE 
“Dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 
seperti orang-orang jahiliyah yang dahulu.” (Al-Ahzab: 
33) 
Keterangan: 
Tabarruj adalah seorang perempuan yang memamer- 


kan hiasan dirinya yang tidak patut diketahui oleh orang 
lain? Seperti halnya yang tertera di dalam firman-Nya: 


ba a AN ze Sei, 
PE Ge WA ep Pn 


2 wez? 
PU 


“Dan perempuan-perempuan tua yang aa terhenti 
(dari haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin 
(lagi), Tiadalah atas mereka dosa menanggalkan 
pakaian mereka dengan tidak (bermaksud) Menampak- 
kan perhiasan” (An-Nuur: 60) yakni, at-tabarruj 
dimaksudkan dengan sengaja menampakkan 
perhiasan yang tersembunyi. Berasal dari perkataan, 


Ze, - 


SA SA yang berarti bahtera yang tidak ada 


atapnya.” 
Tabassama (cs) 
Firman-Nya: 


LW je ya KE 


“ Maka ia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) 

perkataan semut itu.” (An-Naml: 19) 

Keterangan: 

Dikatakan: (1:5 - 4x3. Yakni, menggerak-gerakkan 
kedua bibirnya dalam memujinya dalam keadaan 
tertawa tanpa bersuara (mesem, bahasa jawa). Yakni 
tertawa yang dilakukan oleh Sulaiman tatkala mendengar 
perkataan semut. 

(benar-benar merugi). Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 133 
856 Ibnu Al-Yazidi, Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 130 


857 Tafsir Al-Maroghi, jilid 6 juz 18 hlm. 129 
858 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab be hlm. 57 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Taba'a ( Si 


Firman-Nya: 
nak Zelle A (IS Als 
- LEE 


Ze AE A SI BB E 
T < eg Ke 

“Dan mereka sekalian akan menghadap Allah, lalu 

akan berkata orang-orang lemah kepada orang-orang 

yang sombong: “sesungguhnya dahulu kami mengikuti 
kamu; lantaran itu, bisakah kamu melepaskan dari 

kami sedikit (saja) dari adzab Allah?” (Ibrahim: 21) 

Keterangan: 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa dikatakan: å 
esa LAN EA CAS IBI SS u5 SE artinya 
Anda berjalan Steg belakangnya At-tab'u adalah 
mengikuti jejak sesuatu dan isim fail-nya tabaatun. 
Demikian dikatakan al-Jauhari.*** Attabau (2551) adalah 
bentuk jamak dari taabi (36), (pengikut, Ge 
dalam bentuk jamak dari khaadimun, Gembangp WT Baca: 
ittibaa' 

Adapun firman-Nya: 


San 


“Maka pergilah kamu di akhir malam a. membawa 

keluargamu, dan ikutilah mereka dari belakang dan 

janganlah seorangpun di antara kamu menoleh ke 

belakang.” (Al-Hijr; 65) 

Maka DN) Säi tersebut di atas maksudnya ialah 
beradalah di belakang mereka, agar kamu dapat membawa 
mereka dengan segera, dan awasilah keadaan mereka.” 


Tatajaafa (365) 


Firman-Nya: 


“Terangkat lambung mereka dari tempat tidur” (As- 

Sajdah: 16) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa tatajaafa dalam 
ayat tersebut, adalah “terangkat dan menjauh’. Sehubungan 


859 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-'Arab, jilid 8 him. 27, 29 maddah p œ > 

860 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 5 juz 13 him. 143: adapun Tabaen. (Al-Hijr: 
21) bentuk tunggalnya taabi’ seperti ghaib dan ghar'ib. Shahiih Al- 
Bukhari, jilid 3 him. 150 

861 ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 29 
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dengan pengertian ini, Ibnu Rawahah (sahabat Nabi &.) 
mengatakan dalam salah satu bait syairnya, yang berbunyi: 


DET GS iga Jy SE 
PA a Ga SA SE 


Die aa Ae ai SE Lag 
Ae Sch OS Ak ASS 


“Di antara kita ada Rasulullah yang selalu membawa 
kitabnya, apabila perkara maruf dirasakan amat 
berat yang muncul sejak waktu subuh. Ia selalu 
menjauhkan diri dari tempat tidur di malam hari 
(untuk melakukan shalat), sehingga tubuh orang-orang 
musyrik melekat di tempat tidurnya dengan beratnya”? 

Menurut Ibnu Jarir, dengan mengetengahkan sebuah 
atsar yang bersumber dari Ibnu Abbas sehubungan dengan 
ayat tersebut di atas, maksud tatajaafa, ialah lambung 
mereka jauh dari tempat tidur mereka, artinya mereka 
sangat rajin melakukan dzikir kepada Allah tatkala 
terbangun, dan lansung mengingan Allah dalam keadaan 
berdiri, duduk dan sambil berbaring serta dalam keadaan 
apapun selalu mengingat Allah.“ 


Tatraa CD 


Firman-Nya: 


Ora ia 


“Kemudian Kami utus kepada umat-umat itu) rasul- 
rasul kami berturut-turut.” (Al-Mw'minuun: 44) 
Keterangan: 


Tatraa berasal dari al-muwaatarah Ga, kata AL 
Asmu'i, berarti keberturutan di antara beberapa perkara 
yang dengannya ada jeda dan keterlambatan."# Yakni, tidak 
langsung ada gantinya di saat itu juga setelah wafatnya para 
rasul, namun dengan tetap membuka generasinya. Baca: 
catatan kaki hanitf 


Tatsriib (s 33) 


Laa E “tidak ada celaan" Firman-Nya: 


Je - 
> 4 D Z bet Zi - 
Di Kë 2 cl at ag d Je 
A og 
Ox ya yen A H 
862 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 110 
863 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 116: lihat juga, Gharitb Al-Quran wa Tafsitruhu, 


hlm. 143 
864 Ibid, jilid 6juz 18 hlm. 26 
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“Dia (Yusuf) berkata: “Pada hari ini tak ada cercaan 
terhadap kamu, Mudah-mudahan Allah mengampuni 
(kamu), dan Dia adalah Maha Penyayang diantara 
Para Penyayang” (Yusuf: 92). Dikatakan: EK NG 58 
9 SI, berarti si fulan menghitung-hitungkan Pesen 
timbangkan) kesalahan si fulan yang lain kepadanya.#' 


Tijaarah GG) 
Firman-Nya: 
SAE A8 ai Lë UN 
opa 
“Maukah aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat 
menyelamatkan kamu dari azab yang pedih.” (Ash- 
Shaff: 10) 


Keterangan: 


Ar-Raghib menjelaskan bahwa tijaarah, menurut arti 
asalnya, ialah “memutar pokok harta dengan maksud 
mencari keuntungan”. Lalu kata Tijaaratan menjadi 
sebagai salah satu macam bentuk perindustrian dan badan 
usaha.'” Misalnya: 


OK 55 SY, Kb 4 el Vla 


“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah” (An- 
Nuur: 37) Sedangkan, bai” adalah salah satu macam 
jual beli. Disebutkannya secara khusus, karena ia 
termasuk perkara yang membuat orang lupa. 

Kata tijaarah dalam Al-Qur'an penyebutannya hanya 
dua macam, 1) Tijaaarah tunjiikum min adzaabin alim 
yang berisikan, beriman kepada Alah dan rasul, dan berjihad 
di jalan Allah dengan harta dan dirinya ; dan 2. Tijaaratan 
lan tabuur, “perdagangan yang tidak akan membinasakan" 
(Fathir: 29-30) adalah tijaarah yang diperuntukkan kepada 
mereka yang membaca kitabullah, mendirikan shalat, 
dan berinfak secara sembunyi-sembunyi dan terang- 
terangan. Tijaarah dikatakan dengan lan tabuur karena 
Allah akan beri ganjaran dengan tambahan-tambahan 
yang tidak akan ada sepi-sepinya.'"? Dan tijaaratan lan 
tabuur yang diiringi dengan dua sifat Allah, ghafuuran 
syakuuran, dengan bentuk balasannya berupa : pertama, 
dihilangkannya duka cita(ketika masuk ke dalam surga): 
dan kedua, ditempatkannya di suatu tempat ketetapan 


865 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 31 


866 Mu'jam Mufaradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 69 

867 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 109 

868 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 109 

869 A. Hassan, Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no. 3177 hlm. 853 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


(daarul magaamah) yang tak disentuh oleh kesusahan dan 
kelelahan. (ayat ke-33 - 35) 


Tahnats (42) 
An 


OLI ap e Ban M3 


“Dan ambillah dengan kedua tanganmu seikat (rumput), 
maka pukullah dengan itu dan janganlah kamu 
melanggar sumpah.” (Shaad: 44) 

Keterangan: 

Az-Zamakhsyari menjelaskan: Vie, 443 3 Sos, yakni 
ehi A Si (jatuh di dalam sumpah). Dan bentuk majaznya 
ialah anak yang telah melakukan perbuatan dosa, yang dari 
ayat di atas dipinjam dari hanitsa al-haanits, yakni yang 
hilang kebaikannya.” Demikian salah satu bentuk syariat 
yang dijalankan oleh Ayyub as terhadap istrinya, yakni 
larangan untuk tidak melanggar sumpah. 


Tahiyyah (22) 
Firman-Nya: 


KÉ Lema {e EE: d HS Du 
Ob xe 

“Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) 
rumah-rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam 
kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) 
kepada dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari 
Allah? (An-Nuur: 61) 
Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, tahiyyah hendaklah dikatakan 
hayyakallaahu, yakni mudah-mudahan Allah meng- 
hormati diri Anda, yang fungsinya sebagai kabar, 
kemudian berangsur fungsinya sebagai suatu doa. Dan 
dikatakan, ££ USG SW ES, apabila ia mengatakan ucapan 
tersebut kepadanya. Dan asal at-tahiyyah dari al-hayaatu 
kemudian dijadikan sebagai ungkapan doa penghormatan 
agar keberadaan semuanya berarti, tercapainya kelayakan 
hidup, atau sebab kehormatan hidup baik di dunia maupun 
diakhirat.”' 

Az-Zujaj mengatakan, bahwa ££ dinyatakan dalam 
bentuk nasab (di-fathah- -kan akhirnya) sebagai masdar, 
seperti ucapan Anda: KE Sis. tahiyyah, menurut 
lughat, adalah AI, sebagaimana firman-Nya: 


870 Lihat, Asaas Al-Balaaghah, hlm. 144 
871 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 140 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


S 


LS ZA » 


-> E ef - 5 Te 
Dt Sia GA La Tania bb D 


“Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu 
penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan 
yang lebih baik dari padanya, atau balaslah penghormatan 
itu (dengan yang serupa)” (An-Nisaa: 86). Maka, Al- 
Azhari mengatakan, bahwa tahiyyah, mengikuti wazan 
taf'ilatun, yang terambil dari al-kayaah, sedang ia di- 
idhgham-kan untuk menyatukan dari berbagai macam 
contoh. Maka huruf ha' adalah lazimah dan ta' adalah 
zaidah (tambahan). 


Diriwayatkan dari Abu Al-Haitsami bahwa beliau 
mengatakan: tahiyyah di dalam kalam Arab ialah: Ù 
YA IS Wang cas BE? yang artinya menghormati antara 
sebagian terhadap sebagian lainnya bila mereka saling 
bertemu. Seorang penyair berkata: 


- ap DR EA fz 5 
akan ya AA KR 

“Penghormatan di antara mereka dilakukan dengan 

gaya yang menyakitkan”. 

Sedang maksud tahiyyah pada ayat di atas adalah 
memberi salam ketika memasuki rumah, sebagai bentuk 
penghormatan yang berarti juga menghormati dirinya 
sendiri. 


Takhawwuf (332) 
Firman-Nya: 


— p 


Lei S3 aiis OR AE E iii 
© 


“Atau Allah mengazab mereka dengan berangsur-angsur 
(sampai binasa). Maka sesungguhnya Tuhanmu adalah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” (An-Nahl: 47) 
Keterangan: 

Takhawwuf: berangsur-angsur. Dan, A425; AS, 
yang berarti saya mengangsurnya (41451). Maksudnya ialah 
Allah mengurangi harta dan diri mereka sedikit demi 
sedikit hingga musnahlah seluruhnya.” Demikian 
sebagian dari bentuk azab Tuhan secara berangsur-angsur 
bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan (1, Ke 


872 Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkam, jilid 2 hlm. 222-223; asal at-tahiyyah 
adalah doa untuk keselamatan hidup, dan at-tahiyyah minallaah ialah 
selamat dari segala kekurangan (as-salaam minal agfaaf).lihat, Tafsir 
Al-Ourtubi, jilid 3 juz 5 hlm. 191 

873 Ibid, jilid 2 hlm. 223 

874 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 87 
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Owl). Dan di antara bentuk siksa tersebut adalah 
dibenamkannya oleh Allah ke dalam bumi (asi cans ol 
I se). (ayat ke- 45) baca: adzaab 
Tadabbur (JB) 

Firman-Nya: 


m 


T Lt To of Tozi gë, ia 
Ab AN Aa aa i 
SI 

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan 
(Kami), atau apakah telah datang kepada mereka 


apa yang tidak pernah datang kepada nenek moyang 
mereka dahulu?” (Al-Mu'minuun: 68) 


Keterangan: 


At-Tadabbur adalah memikirkan persoalan-persoalan 
yang telah lewat.”” Kata tadabbur dekat kepada pengertian 
attafakkur. Namun untuk kata tafakkur dimaksudkan 
mengelolah hati dengan memandang perkara berdasarkan 
dalil. 


Pengertian ayat di atas adalah: hendaklah mereka, 
ditengah-tengah nainya Muhammad SS, melihatnya 
secara jernih tentang risalah yang diembannya. Atau 
berarti, binasalah mereka yang tidak mau beriman kepada 
Ouran dan nabinya, sebagaimana binasanya orang-orang 
terdahulu yang meremehkan para rasul-Nya. Pengertian 
ini diambil dari kata at-tadbiir, yang berarti “binasa” 
Yakni, mereka binasa dan tersesat dengan keyakinan yang 
salah tentang kedatangan Muhammad saw sebagai pelurus 
jalan hidup manusia. Baca: Tadbiir 


Tudhinu (a) 
Firman-Nya: 


2 A >33 si >Í 12 e 
© órai a 

“Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap 

lunak lalu mereka bersikap lunak pula.” (Al-Qalam: 9) 

Keterangan: 

Al-Idhaan (SUS), ialah kelembuatan, kepura- 
puraan dan keintiman dalam pembicaraan.” 

Mengenai ayat di atas terdapat enam takwil, yakni: 
mereka menginginkan andaikata kamu kufur maka mereka 
pun kufur, demikian kata As-Suday dan Adh-Dhahhak, 
kedua, maknanya adalah mereka menginginkan andai 
kamu bersikap lemah maka mereka akan berlaku lemah 


875 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 166 
876 Al-Jurjani, Kitab at-Ta'riifaat, hlm. 54 
877 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 30 
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pula, demikian kata Abu Ja'far; ketiga, maknanya mereka 
mengingatkan andaikata kamu bersikap lunak maka 
mereka akan lunak pula, demikian kata al-Farra' keempat, 
maknanya adalah mereka menginginkan andaikata kamu 
mendustakan maka mereka akan mendustakan pula, 
demikian kata Ar-Rabi” dari Anas, kelima maknanya 
adalah andaikata kamu bermurah hati(memberikan 
keringanan) kepada merekamaka mereka akan 
bermurah hati kepadamu, keenam tinggalkanlah urusan 
ini(menyampaikan risalah) maka mereka akan mereka 
akan bergabung bersama anda( Muhammad), demikian 
kata Qatadah. Adapun asal al-mudaahanah terdapat dua 
bentuk, pertama bersikap lunak kepada musuh dan tidak 
berlaku curang, kedua bahwasanya al-mudaahanah adalah 
an-nifaag (munafik) dan tidak memberikan nasehat, 
demikian kata al-Mufadhdhal. Dengan demikian atas 
dasar makna ini berarti al-mudaahanah mengindikasikan 
makna yang tercela, dan bertolak belakan dengan makna 
yang pertama, yakni sikap yang terpuji.” 

Asy-Syaukani menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa- 
sanya Adh-Dhahhak berkata: Mudhin adalah murid 
(menhalangi). Abu Kaisan berkata: almudhin adalah yang 
memikirkan kebenaran Allah yang ada padanya kemudian 
menolaknya dengan berbagai alasan. Sedang al-idhaan 


dan al-mudaahanah sendiri adalah at-takdziib wa al-kufru 


wa an-nifaag (dusta, kufur dan munafig).”” 


e Lë 
Tadzudaani (565) 
Firman-Nya: 


it o La ë WA D 
KREE gel 

“Dua orang perempuan yang sedang menghambat 

(ternaknya).” (Al-Oashash: 23) 

Keterangan: 

Kata ini mengkisahkan tentang dua orang wanita 
tatkala musa keluar dari Mesir dan sampai di mata air di 
daerah Madyan. 

Tadzuudaani dalam ayat tersebut, maksudnya, mereka 
menggiring kambing gembalanya dari air karena takut 
kepada orang-orang yang meminumkan ternaknya. Makna 
ini tampak pada perkataan penyair berikut: 


301 sr wi Peng 
3345 Lat GL SS LG 


878 Lihat, An-Nukatu wal Uyuun Tafsiral-Maawardi, juz 6 hlm, 62-62: lihat 
juga, Haatsiyatush-Shaawiy alaa Tafsir Jalalain, juz 6 blm. 222 
879 Fath Al-Oadiir, jilid $ hlm. 161 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Tongkatmu telah dirampas oleh Bani Tamim 
sehingga kamu tidak tahu dengan tongkat 
mana lagi kamu harus menggiring” 


Tadzhalu (JA) 
Firman-Nya: 


Zu 3. a 
A SE 
SC 

“Lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari 

anak yang disusuinya” (Al-Hajj: 2) 

Keterangan: 

Adz-dzuhuul ialah kelalaian yang lahir akibat duka cita 
yang sangat mendalam (ad-dahsyun-naasyi-u 'anil hammi 
wal ghammil katsiiri).*** Demikianlah kedasyatanya 
peristiwa kiamat. 


Turaab (25) 

Ats-Tsaalabi menjelaskan seputar nama-nama debu 
(at-turaab), yang antara lain: Ae yakni debu yang 
berada di permukaan tanah: 34511 3 AN, yakni debu 
yang lembut yang seakan-akan ia “adalah jenis bau- 
bauan, wewangian, dan SA, yakni debu yang berada di 
dataran rendah, dan setiap debu yang yang di sini tidak 
dapat menjadi tanah yang melekat: dan 35, yakni debu 
yang dengannya angin membinasakan, menimbulkan 
merusak(jawa: bleduk,): dan gea riwayat dari Ibnu 
Syumail, ialah debu yang diterbangkan oleh angin lalu 
Anda melihatnya menempel kuat pada wajah, kulit 
manusia, dan pakaian (bolot; jawa). 


At-Taraa'ib (330) 
Firman-Nya: 


DER Pa a ER 
ËCH 
“Yang keluar dari antara tulang sulbi laki-laki dan tulang 
dada perempuan. (Ath-Thaarig: 7) 
Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa C5! ialah 
tulang dada ('izhaamush shadri). At-tarad'ib adalah jamak, 


ZA 


sedang bentuk mufradnya adalah 45 sai sebagaimnaa 
Hias adalah bentuk tunggal, dan bentuk jamaknya M.A. 
Umrul Qais mengatakan: 


880 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 47 

881 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 84: Tadzhalu: tusyghalu (disibukkan). Lihat, 
Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 165 

882 Imam As-Suyuthi, , Fiqh Al-Lughah wa Sirr Al-Arabiyyah, Oitsmul 
Awwal, hlm. 287-288 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Tulang dada wanita tersebut mengkilap seperti cermin.” 

At-Taraa'ib diartikan dengan tulang rusuk wanita. 
Maksudnya adalah bahwasanya manusia diciptakan dari 
air yang dipancarkan melalui tulang punggung laki-laki 
dan tulang rusuk wanita. Al-Hasan menceritakan suatu 
riwayat dari Qatadah bahwa air tersebut keluar dari tulang 
punggung dan tulang rusuk keduanya (lelaki dan wanita). 


A 

At-Turaats (SAN) 

Harta pusaka. Yakni, harta peniggalan, seperti 
dinyatakan: 

EI Ké RENE A KE 

“Dan kamu memakan harta pusaka dengan cara 
mencampurbaurkan (yang halal dan yang batil)" (Al- 
Fajr: 19); dan makna yang sama ialah kata & Los segala 
warisan, yang mempusakai (mempunyai). Namun kata 
miraats ditujukan kepada Allah, sebagai pemilik segala 
warisan, seperti dinyatakan: 


gx, 8 Ac? e ci? ZS. 
DG SN Sia 3 
“Dan kepunyaan Allah-lah segala warisan yang ada 

di langit dan di bumi.” (Ali “Imraan: 180): dan perintah 
menginfakkan sebagian harta benda yang khawatir 
kemiskinan menimpanya, dipertegas dengan firman-Nya: 


ZS - 

KE 

E Bi 1, E » 

DG oa 

“Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian 

hartamu) di jalan Allah, padahal Allah-lah yang mem- 

pusakai (mempunyai) langit dan bumi?” (Al-Hadiid: 10), 

yakni Allah sebagai satu-satunya pemiliki warisan yang 
ada di langit dan dibumi. 


Tarafa (S5 5) 


Firman-Nya: 
2 
D ER zi. A YA Déi 
sel BAG dl ah 


ZS ” 
e lah 2 5S V ga 


“Kembalilah kamu kepada nikmat yang telah kamu 
rasakan dan kepada tempat-tempat kediamanmu (yang 
baik), supaya kamu ditanya” (Al-Anbiyaa': 13) 


883 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 545 : Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 
30 hlm. 111 
884 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 111 
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Keterangan: 


Al-Itraafialah memandang enteng nikmat. Dikatakan, 
583 E berarti si fulan diberi kelapangan dalam peng- 
hidupannya, dan karenanya cita-citanya menjadi lemah." 
Sedang Atraftum dalam ayat tersebut, maksudnya, orang 
yang zhalim itu di waktu merasakan azab Allah melarika 
diri, lalu orang-orang yang beriman mengatakan kepada 
mereka dengan secara cemooh, agar mereka tetap di 
tempat semula dengan menikmati kelezatan-kelezatan 
hidup, sebagaimana biasa untuk menjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang akan di hadapkan kepada mereka. 


Di dalam Kitab At-Tashiil dinyatakan bahwa gtraf, 
adalah mereka yang mendapatkan kenikmatan. Sedang 
GAJI adalah mereka yang menikmati kehidupan di 
dunia saja.” 


Firman-Nya: 


“Orang-orang yang hidup mewah di negeri itu ER ; 
«Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami 
menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah 
pengikut jejak mereka.“ (Az-Zukhruf : 23) 
Mutrafuuha (Apka) yang tertera di dalam ayat 
tersebut ialah Orang-orang yang berkemewahan dan 
berada dalam kenikmatan negeri itu, yaitu orang-orang 
yang yang dibikin congkak oleh syahwat-syahwat mereka, 
sehingga mereka tidak memperhatikan apa yang dapat 
menyampaikan mereka kepada kebenaran." 


Firman-Nya: 


> 7s? 


Aasch UA an 


“Hingga apabila Kami timpakan azab, kepada orang- 
orang yang hidup mewah di antara mereka, dengan 
serta merta mereka memekik minta tolong.” (Al- 
Mu'minuun: 64). Bahwa al-mutraf adalah orang yang 
dilapangkan nikmatnya (al-mutawwasi'u fin ni mah)?” 
Sebagaimana firman-Nya: 


Ma e a een 237 SI 
) G SH US, Kei VE A 
“Sesungguhnya mereka sebelum itu hidup bermewah- 
mewah” (Al-Waagi'ah: 45) 
885 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 12 
886 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 954 hlm. 497 
887 Kitab At-Tashil, juz 1 hlm. 17 


888 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 him. 75 
889 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 36 
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AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Bahwa mutrafin adalah orang-orang yang mendapat 
kenikmatan dan menerima kelezatan-kelezatan diri mereka, 
tanpa peduli terhadap sesuatu yang dibawa oleh rasul. 


Taraka (85) 
Firman-Nya: 


e pada zié Een 


“Kami abadikan untuk Ibrahim (pujian yang baik) di 
kalangan orang-orang yang datang kemudian.” (Ash- 
Shaffaat: 108) 


Keterangan: 


Dikatakan: 153 3 2575 (pada kata tirkaanan, 
dengan di-kasrah- Gg SEH meninggalkannya/mem- 
biarkannya (1253). Sedangkan S5 5 (7 ` EN Kg 
JJ! - seperti halnya kata 2>,3- EE Z » (harta 
warisnya)“ Ibnu Al-Yazidi menjelaskan bahwa T Tarakna 
pada ayat tersebut maknanya ui, yakni Kami abadikan. 
maksudnya, Kami abadikan terhadap keduanya (Ibrahim 
dan Isma'il) pujian yang baik.” 


Tazdariy (557) 
Firman-Nya: 


r 232 


KSE: KN Gë) GPS a Jai KR 


“Dan tidak juga aku mengatakan kepada orang yang 
dipandang hina oleh pengkihatanmu.” (Huud: 31) 


Keterangan: 
Az-zajr adalah al-mar? wa al-manhiy Loch: Ch, 


“mencegah dan melarang", dan dikatakan >> sz SA 
5536 25553313 Dan, az-zajr juga berarti Sal (merasa 
muak). Ar-Raghib menjelaskan bahwa az-zajr ialah 
melemparkan dengan bersuara (Sa 555), yakni 
berteriak. Dikatakan, ŚŚ 4£ 253515 4545, yakni manaahu 
(merintangi, mencegah). Dan al-muzjarah ialah sesuatu 
yang dapat menghalau (3-5 ELE 24). Sedang tazdariy 
ayunukum pada ayat naa adalah “mereka pandang 
muak”. Demikian sebagian pandangan yang dilakukan 
oleh kaum Nuh dengannya Nuh dan pengikutnya kerap 
mendapat rintangan. 


890 Tartib Oamus Al-Muhiith, juz 1 bab ta him. 366 maddah 4 , o 

891 Ibnu Al-Yazidi, Op. Cit., him. 152 

892 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 269 maddah , © 3 

893 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 216: Lihat, Kamus al- 
Munawwir, hlm. 652 


Tasi'a (Çp) Baca Saa'aa - yasii'u 


.. Pa A 
Tusiimuun Sp) 


Firman-Nya: 
DAA SU AN A 


O Aal ch TB Kn 
“Dia-lah yang menurunkan air hujan dari langit untuk 
kamu, sebagiannya menjadi minuman dan sebagiannya 
(menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat 
tumbuhnya) kamu mengembalakan ternakmu.” (An- 
Nahl: 10) 
Keterangan: 
Tusiimuun: kalian menggembala. Dikatakan, pad 


Wa ZAC, berarti “ia menggembalakan binatang 
ternak.“ 


Tasniim (oma) 


Firman-Nya: 


Oi ye ele 

“Dan campuran khamer murni itu adalah dari tasnim.” 

(Al-Muthaffifiin: 27) 

Keterangan: 

Tasniim adalah “aynun aaliyatun syaraabiha asyrabu 
syarraab, artinya mata air yang tinggi yang didekatkan 
kepada para peminum yang dimuliakan. Dan asal 2:51, 
adalah Fs en (menonjol, tinggi,). Di antaranya adalah 
perkataan: asi 244, artinya unta yang besar punuknya.' 


Tashadda (si) 
Firman-Nya: 
O siz ASA 
Maka kamu melayaninya. (Abasa: 6) 


Keterangan: 
Dikatakan, Ëch Si, yakni, mengangakat kepalanya 


RE 


untuk melihatnya. Dan LI Sg, berarti menghalang- 
halangi (taarradha). 


894 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 55 

895 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 521: Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 251: at-tasniim: minuman di tempat yang tinggi yang 
disediakan bagi ahlu surge (ya'lu syaraaba aklil-jannak). Lihat, Shahiih 
Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 223; Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 233 

896 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 511 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Tashdiyah GA) 


GU 


ei Sr le HSE, 

SEENEN mereka di Baitullah, tidak lain hanyalah 

siulan dan tepuk tangan.. (Al-Anfal: 35) 

Keterangan: 

Dikatakan: Gawat Vin SW eis, bertepuk dengan 
kedua telapak tangannya.” Yakni, istilah yang ditujukan 
kepada tata cara ibadah kaum Nasrani. 


Tashadda (5-41) 
Firman-Nya: 


O Giz ASA 
“Maka kamu (Muhammad) menghadapinya.” (Abasa: 6) 
Keterangan: 

Yakni mendengarkan pembicaraannya, maka s5! 

di sini adalah Ps (mendengarkan dan menjawab). *** 


Tashthaaluuna (5 E 


Firman-Nya: 


H de 2123 Gë: Ët? Pa yA KA 

Q óga “la äi Apa le A 

“Atau aku membawa kepadamu suluh api supaya kamu 

dapat berdiang” (An-Naml: 7) 

Keterangan: 

ó Aa Berdiang, menghangatkan badan. Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa KE adalah 
tasatadfa'wunaha artinya “kalian berdiang” Sebagaimana 
seorang penyair mengatakan: 


ea 


Insta SAN yi 


“Api adalah buah panas, maka barangsiapa yang ingin 

memakan buah-buahan panas hendaklah ia berdiang”?” 

Lafazh tashthaluun (kalian berdiang), gabashin 
(potongan api yang diambil dari asalnya) dan bi syihaabin 
(nyala api): kaitannya dengan peristiwa yang terjadi 
ketika Nabi Musa #3. yang hanya ditemani oleh istrinya 
melakukan perjalanan pada malam hari, lalu tidak dapat 
melihat jalan dan ditimpa dingin yang mencekam. Setelah 
897 Ibid, juz 1 bab shad hlm. 511 


898 Tafsir Fath Al-Oadir (terjemah), jilid 12 hlm. 86 
899 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 121: lihat Surat An-Naml: 8 
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Nabi Musa 58 sampai kepada api itu, terdengarlah seruan: 
“bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di 
sekitarnya.” 

Di dalam Surat Al-Gashahsh ayat 29 disebutkan: 
“Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan dan dia berangkat dengan keluarganya, dilihat- 
nya api di lereng gunung, ia berkata kepada keluarganya: 
“Tunggulah di sini, sesungguhnya aku melihat api, mudah- 
mudahan aku dapat membawa suatu berita kepadamu dari 
(tempat) api itu atau (membawa) suluh api, agar kamu dapat 
menghangatkan badan.” 


Tashif (cia) 


Firman-Nya: 
CH $ >f ja o A -7 
psi DN 


“Dan janganlah kalian mengatakan terhadap apa yang 
disebut oleh lidah kalian secara dusta” (An-Nahl: 116) 


Keterangan: 


cá, sebagaimana mereka mengatakan, A.s; ESEN 
KE Judi, bahwa, yang mereka maksudkan 
ialah ia orang yang tampan dan kedua matanya menggoda 
orang yang memandangnya, karena wajahnya merupakan 
sumber keindahan dan matanya sumber godaan serta 
sihiran, maka seakan ia seorang yang mengetahui tentang 
keberadaan dan hakikat kedua sumber itu; ia melukis 
hanya kepada manusia dengan seindah mungkin dan 
memperkenalkan hanya dengan kesempurnaan lukisannya.” 

Sedang firman-Nya: 


ll Hah 


Na EN 


KEE ru 9 


Oi IS oa 


“Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka 
sendiri membencinya, dan lidah mereka mengucapkan 
kedustaan, Yaitu bahwa Sesungguhnya merekalah 
yang akan mendapat kebaikan.“ (An-Nahl: 62). 
Maka, tashif alsinatuhumul kadziba artinya mereka 


berdusta, seperti dikatakan, AN Haa 5 Wek, berarti 
ia menyihir, dan KAI A ví, berarti i ia seorang 
wanita yang lansing.”? 


Adapun firman-Nya: 


duii ss A Ski o J 


G D 
SEHR 
900 Ibid, jilid 7 juz19 hlm. 122 : lihat Surat Maryam: 70 
901 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 152 
902 ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 98 
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AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“(Muhammad) berkata: “Ya Tuhanku, berilah keputusan 
dengan adil/975). dan Tuhan Kami ialah Tuhan yang 
Maha Pemurah lagi yang dimohonkan pertolongan- 
Nya terhadap apa yang kamu katakan”. (Al-Anbiyaa: 
112). Maka, ma tashifuum. maksudnya kedustaan yang 
kalian datangi dan ada-adakan, seperti perkataan 
kalian: malah ia mengada-adakan (Al-Quran), bahkan 
ia sendiri seorang penyair”. (Al-Anbiyaa: 51)” 
Selanjutnya, dijelaskan bahwa ungkapan demikian 
itu disebabkan Allah menjadikan kedustaan seakan suatu 
hakikat yang tersembunyi, dan perkataan mereka yang 
dusta menerangkan serta menjelaskan hakikat itu. Karena 
sifat dengan kedustaan itu, maka seakan lidah mereka 
adalah hakikat kedustaan, dan dari situlah diketahui 
sumbernya. Atas dasar ini maka Abu Al-A'la Al-Maarri 
mengungkapkan sebuah bait syairnya: 


Fei SE Z6 

“Kilat Maarrah berjalan malam setelah lemah, 
kemudian bermalam di rumah-melukiskan lelah”. 
Maksudnya, perjalanan kilat itu melukiskan kelelahan- 


nya. 4 


Tadharrwan (255) 
Firman-Nya: 
ý? zz Kë 3 Er 
aa 
“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan merendah diri.” 
(Al-Araaf: 55) 
Keterangan: 


Tadharru', “berendah diri”, yaitu menampakkan 
kehinaan diri, seperti kata orang, % į SEH AA SNE Eer 
Si fulan menampakkan kehinaannya ketika mengutarakan 
permintannya.” 


At-Tadharru' ialah kesangatan di dalam merendahkan 
diri. Yang dimaksud ialah merendahkan diri yang lahir 
dari keikhlasan yang dibangkitkan oleh keimanan fitri, 
yang tersimpan di dalam jiwa manusia.” Di antaranya 
memohon ampunan kepada Allah dengan merendah diri, 
seperti dinyatakan di dalam firman-Nya, “Maka mengapa 
mereka tidak memohon (kepada Allah) dengan tunduk 
merendahkan diri ketika datang siksaan Kami kepada 


903 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 78 

904 Ibid, jilid 5 juz 14 him. 152 

905 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 175 
906 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 151 


mereka, bahka hati mereka menjadi keras dan setan pun 
menampakkan kepada mereka kebagusan apa yang selalu 
mereka kerjakan.” (Al-An'aam: 43) 


Taththali'u (GË) Muththali'un (GA) 


Firman-Nya: 


E Aen ah H seb 

“Supaya aku dapat melihat Tuhan Musa.” (AL Mo mun: 

36-37) 

Keterangan: 

Ar-Raghib menjelaskan, vin 3 CB AAN as 
(matahari terbit). Dan AH adalah tempat munculnya. 
Dan darinya dipinjam “menjenguk”, sebagaimana dikata- 
kan: A8 SW UE Ab (si fulan menjenguk/menengok 
keberadaan kami). Misalnya kata Ali, “terbit”, yang 
dinyatakan: 


EE: Te G- A 

ASI db aa 
“Malam itu (penuh) kesejahteraan hingga terbit fajar” 
(Al-Qadr: 5)” 


Adapun ath-thalial-ghaib: 


DIA JAN sus ISI ANI 
Adakah ia melihat yang ghaib atau ia telah membuat 
Perjanjian di sisi Tuhan yang Maha Pemurah?, 
(Maryam: 78) berasal dari kata mereka f3 deh 
yang berarti ia naik ke puncak gunung; yakni ap 
tampak baginya pengetahuan tentang yag ghaib?” 
Sedangkan Zë, berarti meninjau. Seperti firman- 
Nya: allah Gil Ja JG: Berkata (pulalah) ia: “Maukah 
kamu meninjau temanku?” (Ash-Shaffaat: 55) 

Dan, taththalfu ‘alal af'idah yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


Ken EAp al OH 36 
“(yaitu) api (yang disediakan) Allah yang dinyalakan, 
yang (membakar) sampai ke hati.” (Al-Humazah: 6-7) 
maksudnya, membakar hingga masuk ke rongga hati 
dan menghanguskannya.” 


Tathawwu' (GA) 
Firman-Nya: 
907 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 315 


908 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 80 
909 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 238 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


E Se leeë 
BAE m GE yaa 
“Maka barangsiapa yang dengan kerelaan hati menger- 
jakan kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya.” 
(Al-Bagarah: 184) 
Keterangan: 


At-Tathawwu' menurut pengertian bahasa ialah 
“memerlukan suatu pekerjaan secara suka rela, tanpa 
ada unsur paksaan”. Kemudian, pengertian di sini adalah 
melaksanakan amal kebajikan secara sukarela tanpa ada 
tekanan. Dan dapat diartikan pula dengan memperbanyak 
ketaatan kepada Allah sebagai tambahan dari perkara 
yang wajib.” 

£ 55: Dengan kerelaan hati, adalah bentuk mubalaghah 
(arti sangat) dari lafaz thaaa. Dan dikatakan: 155 424515 55. 
yakni, mencurahkan ketaatan kepadanya, menghiasinya 
disertai dengan bentuk pengorbanannya.”" Tathawwu' 
ditujukan terhadap satu amalan dengan menambah 
bentuk ketaatannya dan hal itu diperkenannkan oleh 
agama, misalnya amalan Sa'i: Sesungguhnya Shafa dan 
Marwa adalah sebagian dari syiar Allah. Maka barangsiapa 
yang beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, maka 
tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. 
Dan barangsiapa menegerjakan kebajikan dengan kerelaan 
hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan 
Lagi Maha Mengetahui. (Al-Bagarah: 158): begitu juga 
tathawwu' yang berlaku terhadap fidyah:...tetapi orang 
yang bisa puasa tetapi dengan susah payah, wajib bayar 
fidyah untuk bayar makan seorang miskin, tetapi barang 
siapa menderma lebih, maka ia itu baik buat dirnya sendiri. 
... (Al-Baqarah: 184) 

Tathawwu' dimaksudkan dengan menambah ukuran 
atau amalan tertentu yang diperkenannkan agama (syara') 
secara sukarela dengan dasar ketaatan (AZA). Sedangkan 
al-muthawwa' dan al-muthawwi' ialah orang yang 
melaksanakan sesuatu di luar kewajiban.”” Sebagaimana 
firman-Nya: 


3 KM Ga Sei Aa Bel Gaal 
SE Jói Y agii esa 


“(Orang-orang munafik) yaitu orang-orang yang 
mencela orang-orang mukmin yang memberi sedekah 
dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang 
tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar 
kesanggupannya” (At-Taubah: 79) 


910 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 26 
911 Mu'jam Al- Wasith, juz 2 bab tha’ him. 570 
912 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 170 
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Ta'du G3) 
Firman-Nya: 


STEEN 
“Janganlah kamu melanggar peraturan mengenai hari 
Sabtu” (An-Nisaa: 153) 

Keterangan: 

Baca: Ptada 


Ta'san (Was) 


Firman-Nya: 


BA yi eil 

“Dan orang-orang yang kafir Maka kecelakaanlah bagi 

mereka” (Muhammad: 8) 

Keterangan: 

Di dalam kamus dijelaskan bahwa artinya "Geh 3 SIAGI 
Aa ÉN 3 B345) 4 (rusak, terpelanting, jatuh, buruk, dan 
jauh)" Dan Tasan lahum, berasal dari tasar rajul yang 
artinya laki-laki itu jatuh tersungkur pada wajahnya (é ¿Í 
1423 JÉ). Lawannya adalah in taasa (AS Y1), ia bangkit 
dari kejatuhannya. Orang mengatakan tasan dan nukhan 
(huruf nun di-dhammah-kan), artinya jatuh tersungkur 
pada wajah dan jatuh pada kepala.” 


Ta'aatha ( Aë 
Firman-Nya: 
ji PS el has 

“Maka mereka SE kawannya, lalu kawannya 

menangkap (unta itu) dan membunuhnya?” (Al-Oamar: 

29) 

Keterangan: 

Taaatha maksudnya dia berani melanggar perintah- 
perintah tanpa peduli." Ar-Raziy menjelaskan bahwa 
al-mu'aatha adalah al-munaawalah (mengambil), dan 53G 
BS FG, berarti si fulan tidak memperdulikannya, yakni 
menceburkan ke dalamnya (menempuh bahaya). Adapun 
fa taaatha fa'agara, sebagaimana yang tertera pada ayat di 
atas, maksudnya berdiri di ujung kedua kakinya kemudian 
mengangkat tangannya lalu memukulnya.” 

Ta'alaa (1D 
Firman-Nya: 
913 Tartib Gamus Al-Muhiit, juz 1 bab ta hlm. 370 maddah gu ¢ > 
914 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 47 ; lihat juga, Fath Al-Oadiir, jilid 
5 hlm. 32 


915 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 95 
916 Mukhtaar Shihhaah, him. 441 maddah 1x 
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AA NAS Edan eta US HE 
Dos Ii jas 


“Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak 
yang sempurna, maka keduanya menjadikan sekutu 
bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan- 
Nya kepada keduanya. Maka Maha Tinggi Allah dari 
apa yang mereka persekutukan.” (Al-Araaf: 190) 


E 
Li SE Lee - 


Keterangan: 


Dikatakan jl abt Maha Tinggi kemuliaan Allah dan 
Maha Luhur kehormatan-Nya, dan Maha Suci Dia dari 
persekutuan yang dinyana oleh orang-orang tolol.” Dan 

juga berarti “selamat”, seperti dikatakan: Ws 525 TA as 

Lä 3 yakni perempuan yang selamat saat melahirkan. 
Dan 145 G JUS, berarti agbil (terimalah, sambutlah ajakan 
ini). Dan dikatakan: Ha? 5 UL 3238 G JUS. Yakni, kata 
yang mengajaknya menjadi hidup luhur, berbudi. Yang 
demikian itu dikatakan 596 JW, yakni si Fulan yang 
berpekerti luhur(irtafaa).”* 

Mengenai ayat di atas, menurut beberapa tafsir bahwa 
kata jaalaa (mereka berdua) tersebut berkenaan dengan 
jenis manusia secara umum, bukan disandarkan kepada 
Adam dan Hawa.” Muhammad Sayyid Outhb di dalam 
tafsirnya menjelaskan bahwa nash Al-Qur'an seperti ini 
menghabarkan tentang tahapan-tahapan jiwa manusia. 
Kaum musyrikin pada zaman Rasulullah # menazarkan 
anak-anaknya untuk berhala atau untuk berkhidmat di 
tempat-tempat pemujaan sebagai upaya mendekatkan diri 
kepada Allah(zulfay).” Padahal pandangan Islam, yang 
dibawa oleh Rasulullah # di dalam persoalan anak yang 
baru lahir adalah melakukan Agigah. Yakni menyembelih 
kambing, mencukur rambutnya dan memberi nama di 
hari yang ketujuh.” 


917 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 138 

918 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab ain hlm. 625 

919 Lihat A, Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 1092, him. 333; Di 
dalam beberapa riwayat yang bersumber dari kalangan bani Israil, bahwa 
ayat tersebut mengomentari Adam dan bawa, di mana anak-anaknya 
terlahir tidak sempurna. Kemudian setan membujuk Adam dan Hawa 
dengan memberi nama “Abdul Harits, “hamba petani" Imam Al-Maraghi 
mengomentari bahwa riwayat tersebut adalah khurafat yang sengaja 
dimasukkan oleh Ka'ab Al-Ahbar dan Wahab bin Abdullah. : Tafsir Al- 
Maraghi, jilid 8 juz 7 hlm. 204: lihat juga Muhammad Sayyid Outhb, Fi 
Zhilaal Al-Quran (Di bawah Naungan Al-Quran), penerjemah: Drs. Asad 
Yasin, dkk, Cetakan Pertama, Rabi'ul Awal 1424 H/Mei 2003 M, Gema 
Insani Press-Jakarta, jilid 9 hlm. 110 

920 Muhammad Sayyid Outh, Op. Cit., hlm. 110 

921 Berikut riwayat yang berkenaan dengan “Agigah: 


SEK AE IAI gé Ai Hl BA maka l yan SN Eye Aë 
(ae, Lë Aen Al ola) EIER 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


| 


ar 


Abdullah Yusuf Ali menambahkan bahwa apa-apa 
(zulfa) yang dilakukan berkenaan dengan anak yang baru 
lahir di zaman jahiliyah adalah bentuk penyembahan 
palsu. Sebab kelahiran seorang anak-sebagai karunia yang 
sangat berharga-mereka mengadakan dengan hal-hal yang 
bersifat tahayyul, khurafat dalam berbagai uapacaranya, 
sehingga menyebabkan orang kepada kehidupan berhala, 
pemujaan palsu, dengan ukuran-ukuran palsu yang 
merendahkan martabat Tuhan (Allah ee" 


Selanjutnya sejumlah ayat yang memuat kata taaala, 
berikut objek yang dituju, antara lain : 
1) Ta'ala dimaksudkan dengan ajakan berperang. 
Misalnya : Firman-Nya: 


.» . A pa 2. Aa 

SA 

“Marilah berperang di jalan Allah” (Ali Tmraan: 167) 

2) Taala dimaksudkan dengan makna mengambil. 

Misalnya: 
2 

LA a web ->$ ra% 

O gi Wb 

“Maka marilah supaya keberikan kepadamu mutah.” 

(41-Ahzaab: 28). Yakni ambillah mutah (uang 
pemberian) sebagai tanda perceraian. 


3) Taala dimaksudkan dengan ajakan berbudi luhur. 
Misalnya, mengingat perasaan kalut dan goncang yang 
melanda pikiran dan perasaan di saat-saat yang kritis, 
untuk kembali kepada Allah: 


2 ngan SEP Taat 

O AALE AN NS 

“Maka Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka 
persekutukan.” (Al-A'raaf: 190) 


4) Taala dimaksudkan dengan anjuran untuk memeluk 
Islam, beriman kepada Muhammad Rasulullah. 
Misalnya: 


miaa 
“Dari Aisyah bahwa Rasulullah 28 memerintah mereka (para sahabat) 
untuk mengagigahkan anak laki-laki dua ekor kambing yang telah cukup 
umur dan bagi perempuan seekor kambing” (HR. At-Tirmidzi, dan ia 
mensahihkannya) 
FEE E makin SEP pE E) IS ala Ia TG S 
(SAR tata Ze Ih Aë da: (333 s san 
“Dari Samurah bahw Rasulullah 4& bersabda: "Setiap anak laki tergadai 
dengan agigahnya, disembelihkan kambing pada hari ketujuh, dicukur 
rambutnya dan diberi nama.” Riwayat Ahmad dan Imam Empat. 
Lihat dua riwayat tersebut di Bulugh Al-Maram, karya Ibnu Hajar 
Al-Atsgalani, Bab: Agigah, penerjemah: A. Hassan, Pustaka Tamam, 
Bangil, (t.t), hadis no. 1383 dan 1385 
922 Demikian penjelasan secara ringkas yang saya ambil dari Abdullah Yusuf 
Ali, Al-Quran Terjemah dan Tafsirnya, catatan kaki no. 1165, hlm. 399 
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Ope D 
“Marilah berpegang tali yang sama.” (Ali Tmraan: 64) 
Begitu juga firman-Nya: 


O JA dp ái zit A 
“Marilah mengikuti apa yang diturunkan oleh Allah.” 
(Al-Mas'idah: 104) 
5) Taala dimaksudkan dengan anjuran taat kepada 
hukum Allah. Misalnya: 


4 Se 


e Ee 1222 n egz yz {2i elle 
“Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 
oleh Tuhanmu” (Al-An'aam: 151) 

6) Taala dimaksudkan dengan anjuran bertaubat. 
Misalnya: 4! 3,55 ak IG: Marilah (beriman), 
agar Rasulullah memintakan ampunan bagimu. (Al- 
Munafigun: 5) 


Makna-makna taala sebagaimana tercantum ayat- 
ayatnya di atas secara keseluruhan mengajak seseorang 
untuk selamat dan berbudi luhur agar tidak jatuh pada 
perbuatan syirik, menyekutukan Allah. 


At-Taghabun (G3) 
Firman-Nya: 


kaa 
o Mot 

“Hari ditampakkan kesalahan-kesalahan.” (At- 

Taghabuun: 9) 

Keterangan: 


At-Taghaabuun bermakna hari kiamat. Karena pada 
saat itu ditampakkannya sebagian penghuni mahsyar 
kepada sebagian yang lain. Maka tampaklah orang-orang 
yang memegang kebenaran dan pemegang kebatilan, 
orang yang beriman dan yang kufur.” 


2 MÉI pi e 
Tafta'u (GB): Senantiasa (e JA 
Kata ini hanya dimuat satu kali, dan terdapat pada 
Surat Yusuf ayat 85. Sebagaimana firman-Nya: 


Bina A e ga EA ss ele te Sei WS 
Lë GH Aë A 


923 Fath Al-Oadiir jilid 5 hlm 237 
924 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 383 
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“Mereka berkata: “Demi Allah, Senantiasa kamu 
mengingati Yusuf, sehingga kamu mengidapkan penyakit 
yang berat atau Termasuk orang-orang yang binasa”. 
(Yusuf: 85) 


Tafatsa (CD) 
Firman-Nya: 
233721 2 ntah 
OMR 
“Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran 
yang ada pada badan mereka.” (Al-Hajj: 29) 
Keterangan: 


At-Tafatsu artinya kotoran. Maksudnya di sini ialah 
menggunting rambut dan meruncingkan kuku.”” 


Tafsiir (1-5) 
Firman-Nya: 


Oem pat 


“Yang paling baik penjelasannya.” (Al-Furgaan: 33) 
Keterangan: 


Kata tafsiir adalah bentuk masdar, berasal dari -745 
ya sa 2971? 


ie, Menurut Ar-Raghib, al-fasr ialah menam- 
pakkan makna yang bisa dicerna oleh pikiran.” 


Tafassahuu OZ) 

Firman-Nya: 

247 ” p z T S Za „2f 

SIA Gë Ja WA i git 

Gi ia Dä 

“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 

kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu.“ (Al-Mujaadilah: 11) 

Keterangan: 

Tafassahuu (Vaas) dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah berlaku lapanglah antara satu dengan sebagian di 
dalam majlis!( tawassa'u fil majlis wal yasfah badhakum an 
badhin). Dan ucapan mereka: 28 BY | yakni mendorong- 
nya supaya berjalan. Dikatakan: 15 $3 : Negeri yang 


luas, dan, ts E LA : Keuntungan yang melimpah. 
Maksudnya, “keleluasaan”? 


Imam Al-Ourtubi mengatakan: x235 - 6-3 seperti 
925 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 106 


926 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him. 394 
927 Mukhtaar-Shikhaah, hlm. 503 maddah, 7 y > 
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AG saat 


manaa — yamnau, yakni wasaa fil majlis (lapang dalam 
majelis), dan fasuha -yafsuhu seperti Aë - #S, yakni 
menjadikannya luas (shaara waasian). Di antarnya adalah 
makaanun fasiih (tempat yang luas).”” 


Tafsyala (44%) 
Firman-Nya: 


Te... E e Yaa gr 1 
OW ol OG A A 
“Ketika dua golongan dari padamu ingin (mundur) 
karena takut” (Ali ‘Imraan: 122) 


Keterangan: 


Tafsyala maknanya karena takut. Imam Ash-Shabuni 
menjelaskan, bahwa 441, ialah 444 5 ČJ : Ketakutan 
dan kelemahan.” Begitu juga firman-Nya: 


eng AT a piis asi sás 
& Ad Le E LG Aa 

“Sampai pada saat kamu lemah dan berselisih dalam 
urusan itu dan mendurhakai perintah rasul sesudah 


Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu 
sukai” (Ali “Imraan: 152) 


Tafiidhu (j5) 
Bana 


© siig sié ta IE Zu AB 
“Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturun- 
kan kepada Rasul (Muhammad), kamu Lihat mata 
mereka mencucurkan air mata disebabkan kebenaran 
(Al-Quran) yang telah mereka ketahui (dari Kitab-Kitab 
mereka sendiri)” (Al-Maaidah: 83) 


Keterangan: 


Tafiidhu minaddam'i maknanya penuh dengan air 
mata, sehingga banyaknya melimpah ke tepi-tepinya.'" 
Menurut Ar-Raghib, DIEU ú, apabila air tersebut 
mengalir secara deras.”! 


928 Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkam, jilid 1 hlm. 537 

929 Shafwah At-Tafaasiir, jilid | hlm. 227: Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al- 
Quran, hlm. 394 

930 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 4 

931 Ar- Raghib, Op. Cit, hlm. 403; Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
dikatakan: LA GG) PGL berarti meluber (bejana yang telah penuh 
dan jatuh). Ibnu Sayidah berkata: menurut saya | bahwasanya i ia (bejana) 
apabila telah penuh hingga melebihi. Sedang, Lusi tas! dari uas 
yakni (memberinya) sedikit setelah banyakijumlahnya). Dan Léck Kc 
berarti menolak dan melemparnya. Ibnu Al-Arabi berkata: 3 Ja EH 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Tafaggada (TE) 

Firman-Nya: 

AE AA 0 

Penyeru-penyeru itu berkata: “Kami kehilangan piala 

raja” (Yusuf: 72) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, al-fagd ialah tidak adanya 
sesuatu setelah keberadaannya, dan al-fagd lebih khusus 
dari al-adam (tidak ada). Karena al-adam (tidak ada) 
berarti termasuk di dalamnya dan apa yang belum 
terwujud sesudahnya.” 

Adapun 3, berarti memeriksa. Sebagaimana firman- 
Nya: 


“Dan ia (Sulaiman) memeriksa burung-burung.” (An- 
Naml: 20) 


a 35x, 
Tufanniduun (5 fe 


Firman-Nya: 
EE ° is 
RIES J 133 


“Sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu 

aku membenarkanmu)” (Yusuf: 94) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 3 53225, adalah 
tansibuuni ila khurfin (menyandarkan kepadaku sebagai 
yang lemah akal dan kacau pikirannya). Al-Ashmw'i 
mengatakan, apabila seseorang itu banyak bicara dalam 
hal-hal tahayyul dan khurafat, maka ia dinyatakan sebagai 
al-mufnid. Az-Zamakhsyari mengatakan, bahwa Aal, 
adalah nisbah kepada XXI, yakni al-kharf wa inkaarul 
aqli min haraamin(kacau pikirannya disebabkan telah 
tua renta). Dikatakan: RESER] dan tidak boleh 
dikatakan 'ajuuz mufnid. Karena ia pada masa mudanya 
tidak menfungsikan pikirannya, maka masa tuanya ia 
menjadi pikun.” 


Firman-Nya: 


SY 


AN ryan 3 


EE 
56, apabila telah mati. Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 7 hlm. 211 maddah 


PS 

932 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 397 

933 Ibid, jilid 2 hlm. 67; lihat, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 
400: Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 36-37 
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“Tatkala kafilah itu telah ke luar (dari negeri Mesir) 
berkata ayah mereka: “Sesungguhnya aku mencium 
bau Yusuf, sekiranya kamu tidak menuduhku lemah 
akal (tentu kamu membenarkan aku)” (Yusuf: 94). 
Maka, tufanniduun maksudnya ialah kalian menuduh- 
ku rusak, lemah akal, dan pikun.” 


Tafaawut (235) 
Firman-Nya: 


®© Sy Géi Uya EH SS ER de ya 

7 

“Kamu sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan 
Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang." 
(Al-Mulk: 3) 

Keterangan: 


Al-Fawt ialah jauhnya sesuatu dari manusia ketika 
terhalang menggapainya.”" Sedang tafaawut, maksudnya 
ialah tidak ada di dalamnya kehendak hikmah yang 
keluar dari padanya.“ Dikatakan: SIS)! SG. Yakni, 
keduanya saling membandingkan kelebihannya.” Fawt 
berarti berlepas diri. Sebagaimana firman-Nya: 


“Tidak bisa melepaskan diri” (Saba: 51) 


Tagsya'irru (a35 2) 
Firman-Nya: 


Lk d MÉI TE 2 aa 

open r WA soë 

“Gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya.” (Az-Zumar: 23) 


Keterangan: 


DEE 


Tagsya'irru: Gemetar, bergerak-gerak dan ngeri. 


Di dalam Gamus dinyatakan:/ALI, seperti halnya kata 
455, adalah "Gah (buah sejenis mentimun). Dan AS 
id, yakni $% Ai 351 (kulitnya yang mengerut karena 
menggigil). Dan LAN 5255), berarti ZS) (paceklik, 
gersang, tahun yang kurang curah hujan nya). Tagsya'irru 
dimaksudkan dengan gambaran sebenarnya dan ciri utama 
orang yang takut kepada Tuhannya. Arti selengkapnya: 
Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) 
Al-Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang- 
934 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 400 
935 Ibid, hlm. 400 
936 Ibid, hlm. 400: At-Tafaawut dan At-Tafawwutu maknanya sama (tak 
seimbang). Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 216 
937 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab fa' him. 705 


938 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 159 
939 Tartib Oamus Al-Muhiitk, juz 3 bab qaf hlm. 626 maddah , ¢ œ à 
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ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan hati 
mereka di waktu mengingat Allah, itulah petunjuk Allah, 
dengan Kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki. 
Dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada 
seorangpun pemberi petunjuk. (Az-Zumar:: 23) 


Tagshuruu min Ash-Shalaat (Sua) Soy Lali 5) 
Firman-Nya: 
BII a3 Aa AE Ji . SE - 
ESRA 
“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka 
tidaklah mengapa kamu menggashar shalat(mu)” 
(An-Nisaa:101) 


Keterangan: 


ly naas 


Al-Oashr adalah lawan dari ath-thuul (panjang). 
Dikatakan: As A Swai, berarti saya memendekkan 
sesuatu. Dan re Ga laaf Sl, “menggasar shalat” 
yakni mengurangi jumlah bilangan rakaat di dalam shalat, 
misalnya salat zhuhur empat rakaat menjadi dua rakaat, 
begitu juga jumlah bilangan shalat ashar dan shalat isya! 


Taafu (22) 

Firman-Nya: 

a dÉ, All Ai 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak 

mempunyai pengetahuan tentangnya.“ (Al-Israa: 36) 

Keterangan: 

Oafaa ( 45) berasal dari kata BP ADY, artinya 
Anda mengikuti jejak si fulan.” Sedang ayat tersebut 
maksudnya ialah jangan menghukum dengan mengekor 
(taklid) dan berdasarkan persangakaanfal-giyaafah wazh- 
zhanni).”” Dan sebuah kafilah yang mengikuti jejak orang 
lain dinyatakan al-gaafah (SG). 


Tagnathu ( KS 


Firman-Nya: 


Be a EE 
& A LP) uya Ata N 


“Janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah.” 


(Az-Zumar: 53) 


940 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 138 

941 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 31 

942 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 425 

943 Tafsir Fath Al-Qadir (terjemah), jilid 16 hlm. 569 
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Keterangan: 


Uslub tersebut adalah iltifat min at-takallum ilal ghaib, 
yakni memalingkan dari pembicara (nara sumber) kepada 
pihak ketiga. Sedangkan asalnya adalah : la tagnathu min 
rahmati (janganlah kalian berputus asa dari rahmat- 
ku). Para ulama bayan mengatakan bahwasanya ayat 
sebelumnya, ii EW) zelt Get D. mengandung 
berbagai makna dan penjelasan, antara lain, 

- Allah SS mendatangkan ciptaannya dan seruannya 
kepada mereka. 

- sandaran mereka (asrafuu) kepadanya adalah sandaran 
yang bersifat memuliakan. 

- iltifat dari pembicara, nasa sumber kepada pihak 
ketiga (ghaib) 

- Sandaran rahmat terhadap lafzhul-jalalah yang berarti 
mencakup semua nama dan sifatnya. Kata ini disebut- 

kan juga di dalam Surat Al-Bagarah ayat 120, 116. 

Mendatangkan jumlah (kalimat) yang diketahui dua 
ujungnya dengan memperkuat huruf inna dan dhamir 
fashi, yakni huwa, sebagaimana dalam firman-Nya: 


a, A zua ten 3 
“Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (Az-Zumar: 53)“ 

Karena yang tidak mau menjemput rahmat Tuhan, 
dan berputus asa adalah termasuk orang yang tersesat. 


Taghar (145) 
Firman-Nya: 


O HE N adi uk 


“Adapun terhadap anak yatim maka janganlah kamu 

berlaku sewenang-wenang.” (Adh-Dhuha: 9) 

Keterangan: 

Fala taghar dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
janganlah menghinakannya dan jangan berlaku sewenang- 
wenang terhadap anak yatim.” 


At-Taqwa (s3) 
Firman-Nya: 


Ata oé; 


944 Lihat, Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 91; Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa al-gunuuth adalah berputus asa dari kebaikanfal-yasu minal- 
khair). Dikatakan, ganatha yagnuthu gunuuthan wa ganitha yagnithu. 
Lihat, Mu'jam Mufradat Alfaazhul Quran, hlm. 428 

945 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 10 juz 30 hlm. 184 


Ala Y; GA 2 a A 


d SCH 
TEE 

“Daging-daging onta dan darahnya itu sekali-kali tidak 

dapat mencapai (keridahan) Allah, tetapi ketakwaan 

dari kamulah yang dapat mencapainya,” (Al-Hajj: 37) 

Keterangan: 

Ourban adalah pendekatan kepada Allah maka yang 
dibutuhkan adalah ketakwaan. Sedangkan darah dan 
daging (penyembelihan penyembelihan ternak) adalah 
syariat, 

A Togwa berasal dari kata St Aner? bentuk masdar 
dari KG, & 35. Yakni al-Himaayah (45 4:41), “penjagaan. 
Dan asal at-tagwa menurut lughat adalah gillatul kalaam 
(EN is), “sedikit bicara“ demikian yang diceritakan 
Ibnu Faris.” 


Dalam satu riwayat disebutkan, bahwa Umar bin Al- 
Khaththab pernah bertanya kepada Ubay bin Kaab mengenai 
tagwa. Namun Ubay balik bertanya, “tidak pernahkah Anda 
melewati satu jalan yang penuh duri?” “Umar menjawab, Ya, 
aku pernah” Tanya Ubay lagi, “Apa yang anda lakukan?” 
“Umar menjawab, “Saya waspada dan bersungguh-sungguh". 
Lalu, kata Ubay bin Ka'ab: Itulah takwa.” 

Adapun Tagwal guluub (Al-Hajj: 32) orang yang 
mengerjakan upacara-upacara agama yang lahir, seperti 
thawaf, sa'i, wuguf di Arafah, Qurban dan lain-lain 
berarti ada mempunyai kebaikan dan kebaktian kepada 
Allah. Sebaliknya adalah suatu kejelekan mereka yang 
menyekutukan Allah dengan menyembah berhala-berhala 
atas nama agama Allah padahal Allah tidak perintah.” 


Adapun firman-Nya: 


ú Kéi 


d 20 Lë il LÉI 


eg Sg Kë 
E 7 28 Si 


“Hai orang-orang yang beriman, EE Vë 
Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa 
yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-Hasyr: 18) 


Mengenai ayat tersebut, Abdullah Yusuf Ali di dalam 
kitab tafsirnya menjelaskan bahwa bertakwa, “taat kepada 
Allah” sama pengertiannya dengan mencintai, sebab 
artinya takut melanggar perintah dan larangan-Nya. Atau 
melakukan kesalahan yang akibatnya akan kehilangan 
ridha-Nya. Itulah takwa yang secara tidak langsung 
946 Tafsir Al-Qurtubi, jilid 1 juz | hlm. 112 


947 Ibnu Katsir (ringkasan), jilid 1 hlm. 39 
948 A. Hassan, Op. Cit., catatan kaki no. 2365 hlm. 649 
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mengandung arti “menahan diri”, menjaga diri kita dari 
segala dosa. 

Takwa dalam arti tidak hanya sekedar rasa dan 
perasaan, tapi perbuatan, sesuatu yang dikerjakan sebagai 
persiapan/bekal akhirat. Sedangkan kata ghadin pada ayat 
tersebut dihubungkan dengan kehidupan sekarang berarti 
“hari in?” 

Pengulangan kata tagwa berarti menunjukkan adanya 
penekananilit ta'kiid). Yakni hendaklah kamu takut 
berbuat salah, dan hendaklah berbuat yang baik-baik saja. 
Sebab Allah memperhatikan niat hati dan perbuatan, dan 
dalam rencana-Nya segala sesuatu akan membawa akibat 
yang setimpal,” 

Sedangkan Ce eg yang sebenarnya, berdasarkan 
bunyi ayat: EE ME Tya $ (IEN 3 Wi 
Sy (al-ayah), adalah menerima ajaran yang dibawa 
Muhammad saw dengan penuh kepasrahan dan landasan 
iman, tidak seperti mentalitas Yahudi dan Nasrani, 
mengubah dengan bentuk menambah dan mengurangi 
ketetapan syariat. Baca: Islam 


At-Takaatsur JM 


Firman-Nya: 


o ei 


“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu.” (At- 
Takaatsur: 1) 


Keterangan: 


At-Takaatsur (wazan tafaa'ul) ialah “bermegah- 
megahan dalam harta benda. Misalnya seseorang 
mengatakan kepada orang lain, “Harta milikku lebih 
banyak dibanding harta milikmu" Sebaliknya, orang yang 
diajak bicara tadi membalasnya dengan mengatakan, 
“Akulah yang mempunyai harta” Kemudian ia mengatakan 
lebih lanjut, “Aku lebih banyak mempunyai anak, dan 
lebih banyak mempunyai tukang pukul, dan aku siap 
bertempur”, demikian seterusnya.” Yakni at-takaatsur 
dimaksudkan dengan saling bermegahan antar satu 
kabilah dengan kabilah lain dengan membanggakan harta, 
anak, keturunan dan pengikut dalam hidupnya. "' 


Tukwa (6:5) 


Firman-Nya: 


949 Abdullah Yusuf Ali, Quran Terjemah dan Tafsirnya, catatan kaki no. 5394, 
5395, 5395-A, hlm. 1427 

950 Tafsir Al-Maragki, jilid 10 juz 30 hlm. 229; Ibnu Abbas mengatakan 
bahwa at-takaatsur adalah berlebih-lebihan dari hal anak dan harta. 
Lihat, Shahith Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 231 

951 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 280-281 
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& D 
afin z ZA AH 233 II 2 säits - ek 
O Babi Cie HA Ip de 
“Lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan 
punggung mereka.” (At-Taubah: 36) 


Keterangan: 

Di dalam Mu'jam disebutkan, 45 3 ES - 1S, yakni 
membakar kulitnya dengan besi yang membara atau dengan 
yang semisalnya.”” Dan Ar-Raghib menjelaskan, SIN 4355 
Lë JE (saya memanggang daging hewan di atas api).”” 


Talazhzhaa AS) 


Firman-Nya: 


CTT 
© adal 56 ah 

“Maka Kami memperingatkan kamu dengan neraka 

yang menyala-nyala.” (Al-Lail: 14) 

Keterangan: 

Al-Lazha asalnya dari A maknanya nyala api (al- 
lahab).”“ Ada juga yang mengatakan , 5) artinya neraka 
(an-naar)?” Sebagaimana firman-Nya: 

Pari H zz 
A 

“Sekali-kali tidak dapat. Sesungguhnya neraka itu 

adalah api yang bergejolak.” (Al-Maaarij: 15) 

Sedangkan, PA asal katanya adalah Ms, yakni 
api yang menyala-nyala (tatawaggadu wa tatalahhabu). 
Dikatakan, | al ÉIS, yang artinya sama dengan 
Dëll Maka berangkat dari sini, bahwa Bahasa 
Arab menamakan api dengan talazhzha.8 


E 


Talaggafu (aa) 


Firman-Nya: 

e Lego tata DI 
AAA GA Cp D 

“Maka sekonyong-konyong tongkat itu menelan apa 

yang mereka sulapkan.” (Al-Araaf: 117) 

Keterangan: 

Dikatakan, 4555 ZA A3, yakni mengambil 
sesuatu dengan tangkas dan cepat.” Sedang, talgafu 
berarti menelan dengan cepat.” Sebagaimana firman- 
Nya: 


952 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab kaf hlm. 806 

953 Mujam Mufradaat Alfaazh Al-Ouran, hlm. 461 
954 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 158 

955 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 him. 66 

956 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 177 

957 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 31 

958 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 59 
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NAN WA ala aon arik 
© O 36 Gi HI LAS dean HE 
“Kemudian Musa melemparkan tongkatnya maka 


tiba-tiba ia menelan benda-benda palsu yang mereka 
ada-adakan itu.” (Asy-Sywaraa': 45) 


Talla (P 


Firman-Nya: 


e 
e bw,” 
> 317 


O SN AS KI 
“Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis(nya).” 
(Ash-Shaffaat: 103) 
Keterangan: 
Tallahu, adalah 4675, artinya membaringkannya di 
atas tanah.” Asal at-tallu ialah tempat yang tinggi (al- 
makaanul murtafi ) dan at-taliil adalah yang tua (ol. atiig)# 


Ga 


Talahha (4B) 
Firman-Nya: 


DAS WA Eh 

“Namun kamu acuh tak acuh terhadapnya.” (Abasa: 10) 

Keterangan: 

Yakni mengalihkan perhatian dan berpaling darinya. 
Kata ini sama dengan A7. “mengabaikan, menyibukkan 
diri”, dan mengalihkan perhatian disebut juga „é E 
A engkan telah mengabaikan sesuatu”. Tafsir Fath Al- 
Qadir (terjemah), jilid 12 hlm. 87 


Talaa (Ch 


Firman-Nya: 


be gc ef Ven, E Ze 3 12 
Ai cn DI SD all GA 
“Mereka membaca ayat-ayat Allah pada beberapa malam 
hari, sedang mereka juga bersujud (sembahyang) (Ali 
“Imraan: 113) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa Asali 3 Sol), 
berasal dari ¢ LG, artinya mengikuti. Jadi seolah-olah 
yang dimaksud dengan al-giraaah adalah mengikuti kata 
demi kata. 

Berikut makna kata-kata talaa yang tertera di beberapa 
tempat: 


959 Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 152 , Kamus Al-Munawwir, hlm. 
773 

966 Mujam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 71 

961 Ash-Shabuni, Shafwah At-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 82 


1) Firman-Nya: 


OR is IS zali; 
“Dan bulan apabila mengiringinya.” (Asy-Syams: 2) 
bahwa Talaaha berarti mengiringinya. Dikatakan 
talaa fulaanun fulaanan, “si fulan mengikutinya atau 
mengiringinya.”” 
2) Firman-Nya: 


Zz af w s200 3 
SAH Ls SAR gas óla 5i 
KEE 


“Dan supaya aku membacakan Al-Quran (kepada 
manusia). Maka Barangsiapa yang mendapat petunjuk 
Maka Sesungguhnya ia hanyalah mendapat petunjuk 
untuk (kebaikan) dirinya, dan Barangsiapa yang sesat 
maka katakanlah: “Sesungguhnya aku (ini) tidak lain 
hanyalah salah seorang pemberi peringatan”. (An- 
Nami: 92) Maka, atluul Quraan maksudnya ialah aku 
rajin membaca Al Ouran 7 


3) Firman-Nya: 
D Ee -5 ate t tar 
AÁ SEL 93653) dees bh ya DE LA 


2.31 
Dosen 
“Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah 
Musa dan Firaun dengan benar untuk orang-orang 
yang beriman” (Al-Oashaash: 3) bahwa natluu alaika 
maksudnya ialah Kami turunkan kepadamu." 


4) Firman-Nya: 


Je P > ER z 230 3 e 
eech al WANA ulas 
“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan 
pada masa kerajaan Sulaiman.” (Al-Bagarah: 102) 
Yatluunal kitaab, di dalam ayat tersebut maka tatluu 

adalah tahaddatsa wa tarwiya, artinya menceritakan, 
meriwayatkan. Terambil dari at-tilaawah dengan makna 
al-giraaah (bacaan), atau terambil dari at-tilaawah dengan 
makna al-itbau (mengikuti). 

Menurut Imam Ath-Thabari, oleh karenya orang 
mengatakan: 135 15 38, yang dalam kalam “Arab 
memiliki dua makna, antara lain, al-itba', sebagaimana 
anda mengatakan: AH S6, bila seseorang berjalan di 
belakang si Fulan dan mengikuti langkahnya. Kemudian 
yamakna yang lain adalah al-giraah wa ad-dirasah 


962 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 182 
963 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 26 
964 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 31 
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(membaca, mempelajari). Seperti Anda mengatakan: 
Sl DÉI ds WER maksudnya, si Fulan membaca dan 
mempelajari Al-Qur'an.” 


At-Taaliyaat ( SAN) 
Firman-Nya: 


OS anak 
“Dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran.” 
(Ash-Shaffaat: 3) 


Keterangan 


At-Taaliyaati adalah Jai, yakni Ze sai, artinya “yang 
membacakan” Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
at-taaliyaatidz dzikra adalah malaikat yang membacakan 
Ouran. Sebagaiaman yang dikatakan oleh Ibnu Mas'ud, 
Ibnu Abbas, Al-Hasan, Mujahid, Ibnu Zubair dan As- 
Sudi. 


Tamaatsil (BB 


Firman-Nya: 


” SÉ gier ke? A 22- 
O Läb oya MAS La al Sa 
“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan 
patung-patung,” (Saba: 13) 
Keterangan: 


Kaz Patung-patung. At-Tamaatsil adalah kata 
dalam bentuk jamak dari timtsaa AER yakni bentuk 
yang dibuat menyerupai makhluk buatan Allah, seperti 
burung, pohon atau manusia. Yang dimaksud di sini 
ialah patung-patung, dan dinamakan demikian untuk 
menghinakan perkaranya.$ 


Tamida bikum GS Aë 
Firman-Nya: 


O in Sai dl saia PN Al 


“Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung 
yang kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang bersama 
mereka” (Al-Anbiyaa: 31) 


965 Ath-Thabari, Tafsir At- Thabari, jilid 2 hlm. 407: Ash-Shabuni, Shafwah 
At-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 82 

966 Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 149 : Az-Zamakhsyari, Al- 
Kasyayaaf, juz 3 hlm. 333 

967 Fath Al-Oadiir jilid 4 hlm. 386 

968 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 43: Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Guran, hlm. 481-482 
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Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, al-maid ialah menggoncangkan 
sesuatu yang besar seperti goncangnya bumi.“ Sedang, 
Tamiidu yang tertera pada ayat di atas juga berarti bergerak 
dan goncang.” 

Sedang firman-Nya: 


Ba zs Z - z RG - e KAT S Bu 

Gët Ae? ol em? NI A 
“Dan Dia menancapkan gunung-gunung di bumi supaya 
bumi itu tidak goncang bersama kamu.” (An-Nahl: 
15) Maka, al-maid maksudnya ialah bergerak dan 
bergoncang ke kanan dan ke kiri.” 


2o Ae 


Tumsuuna (54) 

Firman-Nya: 

Z A 24 E -7 3.1 i ye IK 

O sust (e? dä? GP d A? 

“Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada 

di petang hari dan di waktu kamu berada di waktu 

shubuh” (Ar-Ruum: 17) 

Keterangan: 

Dikatakan: za „sl (mereka mengadakan perjalanan 
di waktu sore hari (al-masaa), dan al-masag' sendiri 
adalah waktu antara waktu zhuhur hingga maghrib, atau 
hingga tengah malam (nishful-lail).” 


Tamma (5) 


Firman-Nya: 


» 3 ar: Eri Hm nag j< deel 
RS ee 


“Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untukmu agama- 
mu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, 
dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu.” 
(Al-Maaidah: 3) 
Firman-Nya: 

Z te 


Ak d RS io ER E? Sai 


@ Jd í Aa A EAA KJ 
“Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quran) 


sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang 
dapat mengubah-ubah kalimat-kalimat-Nya dan Dia- 
969 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him. 498 
970 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 23 


971 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 55 
972 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab mim hlm. 870 
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lah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(Al-Anam: 115) 
Keterangan: 


Tammat: sempurna. Sedang kesempurnaan sesuatu 
menurut Ar-Ragib Al-Asfahani, ialah sampainya sesuatu 
ke batas di mana ia tidak memerlukan lagi perkara lain 
di luar sesuatu itu. Sedang kesempurnaan kalimat (Al- 
Qur'an) di sini ialah bahwa Al-Qur'an itu cukup memadai 
secara sempurna, sebagai suatu mukjizat dan bukti atas 
kebenaran Rasul 4%. 


Adapun firman-Nya: 
tes Ig 
© P Lo ol 
“Dan Allah tidak mengehendaki selain menyempurna- 
kan cahaya-Nya.” (At-Taubah: 32) 


Firman-Nya: 
bie Aa ap ep A2 


BH 
D 
“Dan telah sempurnalah Perkataan Tuhanmu yang baik 
(sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran 
mereka” (Al-A'raaf: 137) bahwa Tamaamusy syaya: 
sampainya sesuatu kepada batasnya yang terakhir.” 


Firman-Nya: 


JIJ Aa : Gelee 

S Ga vÉ ási 
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan 
beberapa kalimat (perintah dan gan), lalu Ibrahim 
menunaikannya. Allah berfirman: “Sesungguhnya aku 
akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia”. 
(Al-Baqarah: 124). Bahwa Atammahunna maksudnya 
ialah menghabiskan hari-hari tersebut secara baik, dan 


sempurna tidak terlalu terburu-buru dan tidak terlalu 
lambat.” Baca: Abaa 


Tumna 2 ) 


Firman-Nya : 


të 2 
Gi vs Isi d al R ca 
“Dari air mani, apabila dipancarkan” (An-Najm: 46) 


973 Mu'jam Mufradaat Alfaazh AL Quran, hlm. 82: Tafsir Al-Maraghi, jilid 
3juz 8 hlm. 8 

974 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 47 

975 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 210 


Keterangan: 


Tumna yang tertera di dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah dicurahkan ke dalam rahim. Berasal dari kata- 
kata, (523 Jl 5, yakni laki-laki itu mencurahkan air 
maninya.” Maksudnya, air mani laki-laki dalam keadaan 
sehat berupa cairan kental keputih-puthan yang keluar 
dari kemaluannya ketika syahwat memuncak yang darinya 
menjadi anak, sedang mani pada perempuan bentuknya 
encer dan kekuning-kuningan.”” 


Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-manyu adalah at- 
tagdiir (ketentuan, ukuran). Dikatakan 2 ZU & yakni 
Yang Memberi keputusan (Allah 3#) telah menentukan 
kepadamu.” Maka pengertian ayat tersebut berarti telah 
ditentukan dengan keagungan ilahi tentang sesuatu yang 
belum terwujud darinya.” 


Tamanni ( Ka 
Firman-Nya: 
EN Ze FA p Ped 27 Toe, H 
BARAT Ae 33331 JSI a EE AE 
ai. A 3 Pan adi Boar z? : r 
nä ES Zoch KS ell a 
“Katakanlah: Jika kamu (menganggap bahwa) kampung 
akhirat (surga) itu khusus untukmu di sisi Allah, bukan 
untuk orang lain, Maka inginilah kematian (mu), jika 
kamu memang benar” (Al-Baqarah: 94) 
Keterangan: 


Dan tamannaul mauta, “mencita-citakan kematian”, 
sebagai tantangan terhadap ahli kitab yang beranggapan 
kampung akhirat (surga) itu hanya untuknya. Tantangan 
senada juga dinyatakan di ayat lain: 


EH Jex c i96; 
& 


“Dan mereka (Yahudi dan Nasrani) berkata: “Sekali- 
kali tidak masuk surga kecuali orang-orang (yang 
beragama) Yahudi dan Nasrani”. Demikian itu (hanya) 
angan-angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah: 
“Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu adalah 
orang yang benar” (Al-Bagarah: 111) 


Tamanni ialah ketentuan sesuatu yang ada dalam 


976 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 62 

977 Mu'jam Lughah Al-Fugaha', hlm. 435-436 

978 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 496 
979 Ibid, hlm. 496 
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jiwa dan menggambarkan di dalamnya yang berwujud 
dugaan (zhan). Tamanniy, umniyah atau amaaniy adalah 
gambaran kosong yang hanya mereka-reka, tanpa dasar 
agama yang jelas, karena bersumber dari setan. Seperti 
firman-Nya : 


XÑ 


EERE EE 


“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang 
rasulpun dan tidak (pula) seorang nabi, melainkan 
apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, syaitanpun 
memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, 
(Al-Hajj: 52) 
Sedangkan firman-Nya: 

zs Aë p 


Ip BA ES rs oa le 
DË Íz 


“Dan di antara mereka ada yang buta huruf, tidak 
mengetahui Al-Kitab (Taurat), kecuali dongengan 
bohong belaka dan mereka hanya menduga-duga.” 
(Al-Baqarah: 78) 

Maka, Al-Amaani yang tertera di dalam ayat tersebut 
artinya “bacaan-bacaan”. Bentuk tunggalnya (mufrad) 
adalah & 47321, yakni tanpa bisa memahami.dan berjenaan 
dengan anggapan yahudi dan nasrani yang kosong, surga 
hanya untuknya, maka mereka tidak bersedia membaca 
kitabnya, sehingga hasil bacaannya pun nihi! Makna 
yang senada diungkapkan oleh seorang penyair, Kaab bin 
Zubair yang berbunyi: 


ia D 39 pa 


“Membaca Kitabullah di awal malam hari 
dan di akhirnya tetapi hasilnya nihi?""! 


Tamaara (HR) 
Firman-Nya: 
ta foogt yra gye- PERRET 
“Sesungguhnya telah ancam mereka dengan siksaan 


Kami, tetapi mereka ragu-ragu terhadap ancaman itu.” 
(Al-Gamar : 36) 


980 Ibid, hlm, 496 
981 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 152 
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Keterangan: 

Tamaarau bin nudzur, maksudnya mereka ragu 
terhadap peringatan-peringatan dan tidak membenar- 
kannya.”” D dalam Kamus disebutkan Tamaara, ”lewat” 
Dan AA 5 3 Sch: za St ialah “perdebatan”, dan juga 
berarti Ee “ragu-ragu”? Maksudnya peringatan dan 
ancaman siksa itu hanya lewat belaka, tidak diseriusi, 
karena didasari dengan keraguannya. Baca: Mumtariin 


Begitu juga firman-Nya: 
dan JS ASSA OA Gel A 


“Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang yang 
membantah tentang terjadinya kiamat itu benar- 
benar dalam kesesatan yang jauh.” (Asy-Syuura : 
18) Maka, yumaaruun (mereka berdebat). Berasal 
dari SE &554, yang artinya kamu mengusap tetek 
unta untuk memerah susunya. Dikatakan demikian . 
karena masing-masing dari dua orang yang berdebat 
pendapat menyuruh lawannya untuk mengeluarkan 
isi hatinya. 


Tanur ( Pr) 
Firman-Nya: 


> 720 Za 


Gan GL ai DEE 
Perai YA ER 
O i 
“Lalu Kami wahyukan kepadanya: “Buatlah bahtera 
di bawah penilikan dan petunjuk Kami, Maka apabila 
perintah Kami telah datang dan tannur telah memancar- 
kan air, Maka masukkanlah ke dalam bahtera itu 
sepasang dari tiap-tiap (jenis)” (Al-Mu'minun: 27) 
Keterangan: 
At-Tanuur ialah permukaan bumi.”” Ada pula yang 
mengatakan bahwa at-tanuur berarti dapur tempat 


memasak roti. Kata ini sama-sama digunakan dalam 
bahasa Arab maupun a'jam (Persia). 


A wie 
Tanaabazu (5G) 
Firman-Nya: 
982 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 93 
983 Kamus Al-Munawwir, hlm. 1330 
984 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 9 juz 25 hlm. 30 


985 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 17 
986 Ibid jilid 4 juz 12 hlm. 36 
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& AL Li SECH 3 
“Dan janganlah kamu panggil memanggi! dengan gelar 
yang buruk.” (Al-Hujuraat: 11) 
Keterangan: 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa GH ialah 
saling mengejek dan panggil memanggil dengan gelar- 
gelar yang tidak disukai oleh seseorang.” 


Tankituuna (5 #25) 


Firman-Nya: 


@ Ga D Jl Ki 033 

“Dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk 

dijadikan rumah-rumah dengan rajin.” (Asy-Syu'araa: 

149) 

Keterangan: 

An-naht ialah melubangi sesuatu yang keras. an- 
naht (L 551): Memahat dan an-nuhaat (554), berarti 
pemahatan, sedang al-minhat (SA, berarti alat untuk 
memahat (pahat). Dikatakan, Lies: saia, EN eh 
(kayu dan bebatuan yang terpahat).”” 


- 2 WA 
Tanfudzuuna (54345) 
Firman-Nya: 
E, 3 22 
© pal db Ô Jais d Las 
“Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 
melainkan dengan kekuatan.” (Ar-Rahmaan: 33) 


Keterangan: 
An tanfudzu maknanya, kalian keluar.”' Dikatakan, 


EE) 


15053 GA Sc A SAN 325 (anah panah itu terlepas 
keluar dari busurnya), dan ii A LAN, apabila alat 
pelubang (bor) tersebut melubangi kayu tersebut untuk 
menghendaki bentuk lain.”? Ibnu Manzhur menjelaskan 
bahwa SU adalah KEN (melewati, menembus). Dan 
menurut syara adalah menembus sesuatu dan keluar 
darinya. Anda mengatakan, 535 yakni 532(anda 
telah melewati). Dan ¿tdt 3 Sidi 3 Mä semuanya 
menunjukkan kepada arti “cepatnya dalam hal mengalir 
dan berjalan” karena semuanya melebihi batasnya yakni 
berjalan sampai pada puncaknya, dan bukannya setiap 


987 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 132 

988 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 197 

989 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 89-90 

990 Mujam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 505 
991 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 117 
992 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 522 


yang berjalan sampai ke puncak itu dikatakan melebihi 
batas (mutaaddiyan).” 


Tanaaza'uu (1255) 
Firman-Nya: 


e 
Se 
GER 


e EL Eoi siene Jan z 
O EÉN aal ea Hal DEE 
“Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan 
mereka di antara mereka dan mereka merahasiakan 
percakapan (mereka)” (Thaaha: 62) 


Keterangan: 


A 


Fa tanaaza'uu maksudnya ialah Maka mereka berun- 
ding dan bermusyawarah.“ Firman-Nya: 


= LS Lema Iye e 22e Nj Sz z Ek. 
H3 Oei Dal 5 Y EUSI 05 


Dan kedatangan hari kiamat itu tidak ada keraguan 
padanya. Ketika orang-orang itu berselisih tentang 
urusan mereka.“ (Al-Kahfi: 21) 


S LA 
Tanaffas (5-5) 
Firman-Nya: 


“Dan demi shubuh apabila fajarnya mulai menyingsing," 
(At-Takwiir: 18) 
Keterangan: 


Tanaffas ialah jelas cahanya.”" Yakni cahaya shubuh. 
“Algamah bin Oarthin berkata: 


A kar T Ae zi H e e 
3 @ UAS ëch Ai, ër 


Z e “et e AE 
ban uiye Al 


“Sehingga tatkala pagi telah memancarkan sinarnya 
dan malam pun mulai pudar mengundurkan diri” 


2. 
Tungidzu LS) 
Firman-Nya: 


“Apakah kamu akan menyelamatkan orang yang berada 
dalam neraka?” (Az-Zumar: 19) 


993 Ibnu Manzhur, Op. Cit. jilid 3 hlm. 514 maddah > AA 

994 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 123 

995 Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa Tanaffas: irtafa'an- 
mahaaru(munculnya siang hari). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 
hlm. 223 

996 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 him. 5 
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Keterangan: 

Dinyatakan: 33251, artinya menyelamatkannya 
(khallashahu wa najaahu). Dikatakan: 3 is BAN mia 
a 3351, yakni, selamat dari kejahatan.” 

Baca: syafaat 

Begitu juga firman-Nya: 


- 
- - 
. 


E pa k A 
-7w 2 ef E e E A TR AE E 
be ED JET ga GE S3 
“Dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu dari padanya.” (Ali Imraan: 103 ) 
Tangimu (425) 


Firman-Nya: 


4 e na Eo mi FA e 22 A YA 
E SBU KN E 
“Dan kamu tidak menyalahkan kami, melainkan 
karena kami telah beriman kepada ayat-ayat Tuhan 
kami?” (Al-Araaf: 126) 

Keterangan: 

Ar-Raghib menjelaskan, dikatakan: 41555 {< IN Ea, 
apabila Kamu memungkiri sesuatu, baik dengan perkataan 
(mencela) atau dengan memberi hukuman (menyiksa). 
Dan Allah dinyatakan dengan dzun tigaam, Yang punya 
kuasa untuk membalas (menyiksa). Baca: muntagimuun 


Tunkishuun (5 y455) 
Firman-Nya: 


A PE F aa — ai - 

T si Ex >’ LA 2 "ie 2 » 

E AS Sale AP goli ó AN 
A 


z ideea St 

Aó S3 Sampe 

“Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al-Quran) selalu dibaca- 

kan kepada kamu sekalian, maka kamu selalu berpaling 
ke belakang” (Al-Mw'minun: 67) 


Keterangan: 


An-Nukuush WE adalah menarik diri dari 
sesuatu?” Sedang Tankishuun maksudnya ialah kalian 
berpaling dari mendengarkannya. Asal makna an-nukuush 
(235200 ialah mundur ke belakang. Maksudnya seseorang 
ke belakang berarti kembali ke jalannya semula. Seperti 


997 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nur hlm. 944: di dalam Gamus dinyata- 
kan: an-nagdzu ialah at-takhliish wa at-tanjilyyah, seperti halnya 
kata Aen Wës: Ke: EH, yakni as-salaamah (keselamatan). 
Di antaranya ungkapan: Ai 1535 (selamat, Anda telah bebas!), yang 
ditujukan terhadap orang yang bernasib buruk (Jil 'aatsir), dan masdar 
ig seperti halnya kata € 5. Artinya selamat/bebas (najaa). Tartib 
Gamus Al-Muhiith, juz 4 bab nun him. 423 maddah 536 

998 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 525: Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 33 

999 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 527 


u 155 


dikatakan: 435 E 2352 (5 yakni tangkainya kembali 
semula, ' 


Tanhar (XS 5) 
Firman-Nya: 


J5 ud Is aa Na AI EE 


OLS 

“Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada 

keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 

perkataan yang mulia.” (Al-Israa: 23) 

Keterangan: 

An-Nahr ialah BIG, 3591, “mencegah dengan 
kasar”. Dikatakan, 4513 za sg (aku menghardik dan 
membentaknya).!! Az Zamakhsyari menjelaskan bahwa 
an-nahr wa an-nahmu artinya az-zajr (7511) (merintangi, 
mengusir)? 


At-Tanaawasyu (351) 
Firman-Nya: 


Gi Ia ob HS PI SEH 3 At 
“Bagaimanakah SE dapat mencapai (keimanan) 
dari tempat yang jauh itu.” (Saba: 52) 

Keterangan: 


At-Tanaawasy adalah mengambil sesuatu yang dekat 
dengan mudah. Bila seseorang mengambil orang lain 
untuk ia comot kepala dan janggutnya, Maka orang 
tersebut dikatakan nasyaahu-yanuusyuhu-nausyan, 
Orang-orang bersyair kepada Ghailan bin Huraits ketika 
menyifati seekor unta mengatakan: 


23 
efi A : 
Gn toa 
“Unta itu menyedot air telaga dengan mudahnya dari 


tempat yang tinggi, sekali sedot untuk persediaan 
menempuh jarak-jarak di padang belantara”. 


1000 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 36 

1001 Ar-Raghib, Op, Cit., him. 528: Tafsir al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 31 

1002 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 265 

1003 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 22 hlm. 100: At-Tanaawusy ialah 
mengembalikan dari akhirat kepada dunia. Di antaranya ialah apa-apa 
yang mereka inginkan seperti harta benda, anak-anak dan taman. Lihat, 
Shahith Al-Bukhari, jilid 3 him. 183-184 
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Taniyaa (CG) 


Firman-Nya: 


Os SESI 
Janganlah kamu berdua lalai dalam mengingat- 
Ku?” (Thaha: 42) 
Keterangan 
Wala taniya: jangan putus-putus dan jangan lalai.’ 
Dikatakan: Us; 3: G3. apabila “lemah”. Serang penyair 
berkata: 


e KE “A 
j e jie DAA gus 
pe G3 yaa la AN 
“Muhammad tidaklah lali walaupun suka 


memaafkan, Dia memiliki Tuhan yang tak 
pernah pergi dan tidak pula berlalu.” 


Taufiig (55) 2 


Firman-Nya: 


So 3 Aang 
Ga Y Jp V3 
“Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan pertolo- 
ngan) Allah.“ (Huud: 88) 
Keterangan: 


Al- Wifu adalah usaha ee mempertemukan antara 
dua hal. Dikatakan, Yi A.M CW L15, yang berarti 
aku menjumpainya. Dan ee adalah ketetapatan( 
kesepakatan) yang dilakukan oleh manusia sesuai dengan 
kapasitas kemampuannya, dalam lapangan kebaikan 
maupun kejahatan. In 

Sedang at-taufiig juga berarti “kesepakatan”, namun 
secara khusus dipakai dalam hal mempertemukan 
kebaikan bukan keburukan. Maka, wa maa tauftigi 
illallaah, dikatakan: asli. 3 5 Jii sa ui, yakni ketika 


Pa aa Sie 


sukses melihat hilal, ae 
Firman-Nya: 


Ou 2 duta bäi 


“Allah memberi taufik kepada suami istri itu.” A 
Nisaa: 34) 

Tawaffa (å E mutawaffiika (2555) 
Firman-Nya: 


1004 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 112 
1005 Ibid, hlm. 565 
1006 Ibid, hlm. 565 


O y aiy di EE Lë Wl 
“Apabila datang kematian kepada salah seorang di 
antara kamu, ia diwafatkan oleh malaikat-malaikat 
Kami” (Al-An'am: 61) 

Keterangan: 


Tawaffa (35 35), ialah mengambil sesuatu secara utuh 
dan sempurna. Kemudian kata ini dipakai untuk makna 
“kematian”! Seperti firman-Nya: 


SES EES Syg EE 
“Orang-orang yang meninggal dunia di antara kamu 
dengan meninggalkan istri-istri” (Al-Bagarah: 234) 
Maka, 535755, dalam ayat tersebut ialah 55-55 3 Sy SE 

Mereka dipegang dicabut nyawanya. Asal at-tawaffa, 
adalah SUK Ust, 2055 AF mengambil sesuatu secara utuh 
dan sempurna. Maka bagi orang yang telah meninggal, 
adalah orang yang telah menghaikhiri hidunya dan telah 
tercabut umurnya. 

Abu Su'ud mengatakan, bahwa yatawaffawna, adalah 
mengambil nyawa-nyawa mereka dengan wujud kematian. 
Karena at-tawaffa, adalah al-gabdhu. Dikatakan, OZ 3: 
Harta bendaku telah lenyap. Imam Ar-Razi GE 
bahwa 855 BAS 35 35 apabila si Fulan telah meninggal 
dunia, Maka ram yang mengatakan, tuwuffiya maknanya, 
gabdhu wa akhadza (mengambil, mencabut). Dan ada juga 
yang mengatakan, tuwuffiya maknanya Ac) EE 
Dan telah berakhir umurnya, yakni telah tercabut ajalnya." 

Firman-Nya: 


SEET 
“Sesungguhnya Aku akan menyampaikan kamu Ee 


akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku.” (Ali 
“Imraan: 55). 


Perihal ayat tersebut, para ulama mentakwilkan 
masalah ini dalam dua pendapat: 

1. Dalam ayat ini terdapat tagdiim dan ta'khiir (mendahu- 
lukan dan mengakhirkan menurut istilah ilmu 
mzani). Bentuk asalnya, seharusnya innii raafi ula 
wa mutawaffiika (sesungguhnya Aku adalah yang 
mengangkatmu sekarang, dan yang mematikanmu 
sesudah diturunkannya engkau dari langit dalam masa 
yang telah ditetapkan untukmu. Atas hidup dengan 
jasad dan ruhnya, dan beliau kelak akan diturunkan 
pada akhir zaman. Kemudian, beliau memegang 


1007 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 143 
1608 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 359-360 
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tampuk kekuasaan di antara kita dengan syari'at kita. 
Setelah itu Allah akan mewafatkannya. 


2. Makna ayat berdasarkan konteksisiyagul kalaam), dan 
yang dimaksud dengan mematikan adalah dengan 
cara biasa. Juga, pengertian mengangkat adalah 
setelah beliau diwafatkan, yang berarti hanya ruhnya. 
Tidak ada sesuatu pun yang aneh bila khitab ditujukan 
kepada seseorang, sedang yang dimaksud adalah 
ruhnya, karena ruh merupakan hakikat manusia. 
Sedang jasad ibarat baju pinjaman yang sifatnya 
bertambah, berkurang dan berubah. Manusia tetaplah 
manusia, karena ruhnya yang itu juga.” 


Adapun bunyi ayat: 
eg SA als a 
AA ES ke BNN El 


E orang-orang yang diwafatkan dalam Keadaan 
baikoleh Para Malaikat dengan mengatakan (kepada 
mereka): “Salaamunalaikum, masuklah kamu ke dalam 
syurga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan". 
(An-Nahl: 32) 

Maka Alladziina tatawaffaahumul malaa'ikatu 
thayyibiin, (yaitu) orang yang diwafatkan dalam keadaan 
baik oleh para malaikat. Menurut ar-Raghib, orang yang 
baik ialah orang-orang yang membersihkan dirinya dari 
kotoran kebodohan, kefasikan, dan sifat-sifat buruk, serta 
berhias diri dengan ilmu, iman dan perbuatan yang baik." 
Thayyibiin, “dalam keadaan baik” adalah kata yang singkat 
tetapi padat dengan makna-maknaljawaami'ul kalaam), 
termasuk melaksanakan segala perintah, menghindari 
segala larangan, memiliki akhlak yang utama dan perangai 
yang indah, bersih dari segala perbuatan kotor dan hina, 
menghadapkan diri ke hadirat Yang Maha Suci dan tidak 
menyibukkan diri dengan alam syahwat dan kelezatan 
jasmaniah.""' Baca: thayyibun 


Tawkidiha (BAS 
Firman-Nya: 


- 
- 13 e P e ECH 4 as Y3 
ORTS NEE 


“Dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah- 
(mu) itu, sesudah meneguhkannya” (An-Nahl: 91) 


GË 


Keterangan: 
Imam Ar-Raghib menjelaskan bahwa dikatakan, 
1009 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 166 


1010 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 322 
1011 Tafsir Al-Maragi, jilid 5 juz 14 hlm. 75 
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Lego) 


isil; Katz Jä b$, yakni aku meneguhkannya 
(ahkamtuhu).®? 


Taaba (G3 128) 


Taaba yatuubu taubatan, artinya kembali. Dan at- 
tawwaabun (5, KE berarti yang banyak bertaubat, dan 
sekaligus sebagai salah satu dari asma Allah, artinya "Yang 
banyak menerima taubat dari para hamba-Nya. Maksud- 
nya, Allah memberikan ilham kepada para hambanya 
untuk bertaubat dan sekaligus menerima taubat hamba- 
Nya." 

Firman-Nya: 


DEEG 
“Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari 
Tuhannya, Maka Allah menerima taubatnya. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang” (Al- 
Bagarah: 37). Maka, at-tawwaab artinya penerima taubat 
hamba-hamba-Nya tanpa henti-hentinya. Jadi, betapa besar 
dosa yang dilakukan oleh seseorang, jika ia menyesali apa 
yang telah dilakukannya dan tidak mengulanginya lagi, 
maka taubatnya akan diterima Allah. Sedang ar-rahiim, 
berarti yang selalu meliputi hamba-hamba-Nya dengan 
kasih sayang jika mereka kembali kepada-Nya atau 
bertaubat dari kesalahan yang mereka lakukan." 


Hubungan antara at-tawwaab dan ar-rahiim, berarti 
Pemberi taubat dan Maha Pengasih. Halini menunjukkan 
bahwa Allah selalu berbuat baik terhadap para hamba-Nya 
yang mau bertaubat, sekaligus memberi ampunan dan 
maghfirah kepada mereka." 


Di antara maksud taaba, “bertaubat”, yang tertera di 
sejumlah ayat adalah sebagai berikut: 


1) E 
zi KS ai dl LA Taat 53 
Su EE aiia 
O he 


“Ya Tuhan Kami, Jadikanlah Kami berdua orang 
yang tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) 
diantara anak cucu Kami umat yang tunduk patuh 


1012 Ar-Raghib, Op. Cit., him. 568 

1013 Kitab At- Tashi! HUluum At-Tanzil , juz 1 hlm. 17 
1014 Tafsir Al-Maraghi, jilid I juz 1 hlm. 87 

1015 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 92 
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kepada Engkau dan tunjukkanlah kepada Kami 
cara-cara dan tempat-tempat ibadat haji Kami, dan 
terimalah taubat kami. Sesungguhnya Engkaulah 
yang Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang? 
(Al-Baqarah: 128) Maka, Taabal- abdu ilaa Rabbihi 
maksudnya ialah jika hamba tersebut kembali kepada 
jalan Tuhannya karena orang yang melakukan dosa 
berarti telah berpaling dari Allah dan ridha-Nya."" 


2) Firman-Nya: 


WA Aë Lët LAM Lte li A 


O Lil TO le 
“Kecuali mereka yang telah taubat dan Mengadakan 
perbaikan dan menerangkan (kebenaran), Maka 
terhadap mereka Itulah aku menerima taubatnya 
dan Akulah yang Maha menerima taubat lagi Maha 
Penyayang,” (Al-Bagarah: 160) Maka, taabuu berarti 
kembali dan sadar untuk tidak menyembunyikan 
kebenaran lagi." 


3) Firman-Nya: 


- a 


Ip Baal AT 5 A3 
e 


“Katakanlah: “Dialah Tuhanku tidak ada Tuhan (yang 

berhak disembah) selain Dia: hanya kepada-Nya aku 

bertawakkal dan hanya kepada-Nya aku bertaubat”. 

(Ar-Rad: 30) Yakni, hanya kepada Allah sebagai 

tempat kembali dalam bertaubat (rnataab). 91 

Adapun 2156 artinya yang taubat. (At-Tahrim: 5) 
menurut Ar-Raghib, dikatakan kepada orang yang 
mengerahkan segala kemampuannya untuk bertaubat dan 
untuk yang menerima taubat, maka seorang hamba adalah 
yang bertaubat kepada Allah, sedang Allah sebagai yang 
menerima taubat hamba-Nya.'9? 


Taaratan (550) 
CN 


E el e 


osig 56 


“Dan bumi tanah itulah kami menjadikan kamu dan 
kepadanya Kami akan mengembalikan kamu dan 


1016 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 214 

1017 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 29 

1018 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 102 

1019 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 72 


daripadanya Kami akan mengeluarkan kamu pada 
kali yang lain.” (Thaaha: 55) 


Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelasakna bahwa SD, 
berasal dari kata #5211. Kata Al-Asma', taaratan ialah 
keberurutan di antara beberapa perkara dengan adanya 
jeda dan keterlambatan di antaranya." 


At-Tahajjud SAN) 
Firman-Nya: 


“Dan pada sebahagian malam geg E 
tahajjudlah kamu.” (Al-Isra: 79) 


Keterangan: 


Imam Al-Ourtubi menjelaskan bahwa at-Tahajjud 
(Gig), berasal dari kata SA, kata ini termasuk jenis 
al-idhdad (satu kata yang memiliki dua arti yang saling 
berlawanan), karena ia (al-hujud), berarti “tidur” dan juga 
berarti “bangun dari tidur” Kemudian Tahajjud menjadi 
nama bagi shalat malam yang dilakukan setelah tidur. 
Al-Hajjaj bin Umar berkata: Apakah seseorang dari kamu 
menyangka apabila shalat pada malam hari seluruhnya 
dinamakan tahajjud? Tahajjud itu hanyalah nama shalat 
yang dilakukan setelah tidur, kemudian shalat setelah 
tidur. Demikian shalat Rasulullah 85.” 


Tahjuruuna (Gaz) 

Firman-Nya: A3 én? Lal & dg PAS “Dengan 
menyombongkan diri terhadap Al-Quran itu dan meng- 
ucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu 
kamu bercakap-cakap di malam hari” (Al-Mu'minuun: 67) 


Keterangan: 


Al-Hujru ialah perkataan yang tidak terarah.” Di 
dalam Kamus disebutkan bahwa 7-4 adalah ruhe = 
Si L (cl, “berkata keji dan kotor”, dan ungkapan: 3 54A 
OMG tak , “mengejek dan mengatai si fulan dengan 
kata-kata kotor” 2 


At-Tahlukah (SAED 
Firman-Nya: 


PTN e A Ve 


1020 1020 Ibid, jilid 6 juz 1 jilid 6 juz 18 hlm. 24: lihat penjelasan tersebut di dalam Surat Al- 
Mur minuun; 23: 44; Taaratan: marratan (sekali), dan jamaknya adalah 
Ze: EA Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 154 

1021 Al-Ourtubi, Al-Jaami' li Ahkaam Al-Quran, juz 10 hlm. 308 ; lihat juga 
Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 534 

1022 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 36 

1623 Kamus al-Munawwir, hlm. 1489 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Ge EI A A E 
SAN 
“Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, 


dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan.” (Al-Bagarah: 195) 


Keterangan: 


Bunyi ayat aign Ji: Ke dalam kebinasaan. At- 
Tahlukah artinya rusak atau hancur. Adapun makna yang 
dimaksud di sini ialah tidak bersedia mengeluarkan biaya 
untuk persiapan perang dan lari dari jihad (berjuang).!”* 
Dan at-tahlukah dimaksudkan dengan segala sesuatu yang 
mendatangkan kebinasaan." 


anal 
Tuuruun (5359) 
Firman-Nya: 


d 
O ós : ali Se Lesi 
“Maka terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu 
nyalakan (dari gosokan-gosokan kayu). (Al-Waagiah: 
71) 
Keterangan: 


Tuuruun maknanya mereka mengeluarkan bara 
api dari kurma yang kering. Dan dikatakan: EN c5 al 
apabila menyalakan api."”8 Yakni, kalian mengeluarkan 
dan mencetuskan ap" 


At-Tiin CE 

At-Tiin adalah tempat tinggal Nuh *& yang banyak 
ditumbuhi pohon Tiin. Kata yg! adalah sumpah. Yang 
pengertiannya lit tanbiih (agar jadi perhatian, menggugah). 
A. Hassan menjelaskan, Perhatikanlah At-Tiir, yaitu tempat 
tinggal Nabi Nuh 44 di mana banyak pohon Tiin supaya 
engkau dapat memikirkan bagaimana keadaan Nabi Nuh 
dengan umatnya yang begitu durhaka: dan perhatikanlah 
pula pohon Zaitun yaitu tanah Baitul Magdis yang makmur 
dengan pohon-pohon zaitun dan yang telah padanya 
beberapa kejadian yang besar."”# Menurut Ar-Raghib, 
at-tiin dan az-zaituun keduanya adalah gunung ada juga 
yang mengatakan keduanya adalah sesuatu yang dimakan." 
Sedang åg, menurut ustadz Imam Muhammad Abduh, 
yang dimaksud adalah pohon tempat Nabi Adam bernaung 
tatkala di surga.” Surat At-Tiin: 1 


1024 Al-Maraghi, Opcit , jilid 1 juz 2 hlm.91 

1025 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab he hlm. 991 

1026 Fath Al-Oadiir, jilid 5 him. 158 

1027 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 145 

1028 Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no. 4486 hlm. 1217 
1029 Mu'jam Mufradaat Aifaazh Al-Qur'an, hlm. 73 
1030 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 193 


a 159 


Ta'wiil Än 


Firman-Nya: 
d, kl Aa Aen, 7 Ze aje 


el 

“Khidhr berkata: “Inilah perpisahan antara aku dengan 

kamu, Aku akan memberitahukan kepadamu tujuan 

perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 

terhadapnya.” (Al-Kahfi: 78) 

Keterangan: 

At-Tawiil, berasal dari kata 135 da Ñi Ji, berarti 
berjalan kepadanya. Jika dikatakan: maa ta'wiiluhu, 
maksudnya, bagaimana kesudahannyi; 13! Di dalam 
pura Ali Imraan dinyatakan: $ Ósa A e AG A sah CS 

DK Lb pagu aa REA SEN AKAL AS Lx Yakni, 
untuk ayat-ayat mutasyabihat tidak ada yang mengetahui 
tawilnya melainkan Allah. (Ali ‘Imraan ayat 7) 

Adapun kata Ta'wiil, berarti “terlaksananya kebenaran”. 

Sebagaimana firman-Nya: 


Bet La, sa 

PARA ST Aa 2 J 

“Tiadalah mereka menunggu-nunggu kecuali (terlak- 
sananya kebenaran) Al-Quran itu” (Al-A'raaf; 52) 


Kemudian, Ta'wiilu Ru'yaaya, yang tertera di dalam 
Surat Yusuf ayat 100, maksudnya, ialah kesudahan dan 
akhir mimpiku.'? 


Taaha (4556) 


Firman-Nya: 
Eta 


OP Sos 


“Mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi 
(Padang Tin)” (Al-Maa-idah: 26) 


1031 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 4 
1032 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 42 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 
Dikatakan: 455 55 , yang artinya bingung. Mufaazatun 


taihaa, adalah padang yang membuat bingung orang yang 
menempuhnya, karena tidak ada rambu-rambu jalan yang 
bisa dijadikan pedoman.” Kata tersebut menceritakan 
kebingungan, terluntah-luntah di bumi yang dialami oleh 


bani Israil selama empat puluh tahun." 


Tayammamu (22) 

Tayammamu, menurut lughat, berarti sengaja 
(12). Dikatakan, cavas 444255, artinya dengan lembing- 
ku sengaja kutusukkan kepadanya. Maksudnya, bukan 
lembing selain lembing milikku, namun ia adalah lembing 
milikku. Al-Khalil berdendang: 


WM 


ei za SA KT 


EE 7 Sa sis 


“Aku tidak tahu bila daerah yang kutuju di 
mana saja aku menghendaki kebaikan 
(mengapa) keduanya menghinaku”. 
Sedangkan, menurut syara adalah mengusap wajah 
dan kedua (telapak) tangan dengan debu dengan maksud 
bersuci. Maka dari itu, penyair menggabungkan dua 
makna di atas dengan ucapannya: 


: yi t 
e ALÍ AI 
SL SE u) i Ri 3 333 ET 


“Aku sengaja (bertanya) kepada kalian di saat 
aku kehilangan orang yang punya pikiran (ahli 
fatwa), dan barangsiapa tidak mendapatkan air 
hendaklah ia bertayammum dengan debu”? 


1033 Ibid, jilid 2 juz 6 hlm. 93 

1034 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 73 

1035 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 479. Bait syair di atas adalah 
milik Amir bin Malik, lihat Al-jaami' li Ahkaam Al-Quran, juz 5 hlm. 
231 


Tsa (&) 


Tsabata (22 30 - Tsubaat GC 5) 
Firman Allah 3 
Aa D 5 Asi t’ 


“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong 
(agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu.” (Muhammad: 7) 
Keterangan: 

Yutsabbitu agdaamakum ialah Dia (Allah) meneguh- 
kan telapak kakimu. Maksudnya, Dia memberi taufik 
kepadamu hingga dapat senantiasa melakukan ketaatan 
kepada-Nya." 

Sedangkan di antara wujud yutsbbitu agdaamakum 
adalah tatsbiitan min anfusihim dimaksudkan untuk 
memantapkan dirinya dan keimanan dan ihsan, dengan 
cara merelakan dirinya ketika menginfakkan, yang 
perasaan bakhil dan keinginan menguasai harta tidak 
bisa berkutik lagi dalam rangka mengeluarkan infak." 
Sebagaimana firman-Nya: 


al la Ai el WË ber Zi 


loo lina JES pai o 


“Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan 
hartanya karena mencari keridhaan Allah dan untuk 
keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang 
terletak di dataran Tinggi yang disiram oleh hujan 
lebat, Maka kebun itu menghasilkan buahnya dua kali 
lipat.” (Al-Bagarah: 265). Yakni berinfak semata-mata 
menghendaki ridha Allah. 
Tsubaat, juga berarti kelompok, karena dengannya 
masing-masing individu terikat dengan kesatuan, kerja 
sama. Misalnya bunyi ayat: 


OGA igal Pola 


“Dan majulah (ke medan pertempuran) berkelompok- 
kelompok atau majulah bersama.” (An-Nisaa: 71) 


1036 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 47 
1037 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 35 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Ats-tsubaat adalah kata bentuk jamak, dan bentuk 
tunggalnya tsubtun, yaitu jama'ah yang menyendiri.” 
Dikatakan: BT 23 yakni saya masih ingat satu persatu 
tentang perangainya. 1039 

Dan tsabata juga berarti “memenjarakan”. misalnya: 

32. a 2 Zait) LIKE - kré EE 

Dan NIA Sean 

ER 

“Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) 

memikirkan daya upaya terhadapmu untuk menangkap 

dan memenjarakanmu atau membunuhmu, atau 
mengusirmu.” (Al-Anfaal: 31) Maka, Yutsbituuka 
maksudnya ialah mereka mengikatmu dengan tali 


atau membelenggumu lalu menjebloskan ke dalam 
penjara, sehingga kamu tidak bisa bergerak." 


Tsayyibaat (MS) 
Firman-Nya: 
“Yang mengerjakan ibadat, yang berpuasa, yang janda 
dan perawan?” (At-Tahriim: 5) 
Keterangan: 


Ats-Tsayyib adalah perempuan yang ditinggal mati 
suaminya (janda). Misalnya sabda Nabi 28: Ats-Tsayyibu 
ahaggu bi nafsiha (“janda itu lebih berhak atas dirinya”)'"' 


Tsabuura 0,55 
Firman-Nya: 


OKs KAW: Ka EE 
“Maka ia akan berteriak: “Celakalah aku” (Al-Insyigaag: 
11) 
Keterangan 


Menurut Imam Al-Maraghi ats-tsubuur ialah celaka. 
Ketika itu ada suara memanggil mereka, “Hai orang- 
orang celaka! Kemarilah! Kini tibalah giliran kalian”'** 
Dikatakan: 3 31553 - 696 1-5. Berarti halaka (celaka). 


Begitu juga Naa 


bara s2 - SN ba D 1 Ai 
1038 Ibid, jilid 2 juz 5 him. 86 
1039 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 75 
1040 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 9 hlm. 197 
1041 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him. 80 
1042 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 89 
1043 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab tsa hlm. 93 


a 161 


“Dan sesungguhnya aku mengira kamu, hai Firaun, 
seorang yang akan binasa.” (Al-Israa': 102) 


Adapun firman-Nya: 
BI be Goa DE ga LIT 
© S 5 


“Dan apabila mereka dilemparkan ke tempat yang 
sempit di neraka itu dengan dibelenggu, mereka di sana 
mengharapkan kebinasaan.” (Al-Furgaan: 13) 


>2 
Zë 
A 


Maka 174:45, dalam ayat tersebut artinya “binasa”, 
Demikian tafsir yang diriwayatkan dari Al-Hasan dan 
Mujahid. Az-Zuzaj mengatakan, bila orang berkata: ys 
MA artinya orang laki-laki itu telah binasa. Begitu pali 
orang yang mengatakan, 233 DS YAJA Ka , artinya si Fulan 
berdoa supaya mendapat kecelakaan dan kebinasaan, 
yakni ketika ia mendapat musibah, sebagaimana Allah 
berfirman: 


e NN e UE z ai we 
ES 543 12315 Gen 1513 adi Lä 
” Mereka di sana mengharapkan kebinasaan. (Akan 
dikatakan kepada mereka), “janganlah kamu sekalian 
mengharapkan suatu kebinasaan melainkan harapkan- 
lah kebinasaan yang banyak”. 


Tsabatha (46) 


Firman-Nya: 


Get PA 


2 
KAA e Aya Lë Ab räich aS Ti 


“Dan jika mereka mau berangkat, tentulah mereka 
menyiapkan persiapan untuk keberangkatan itu, tetapi 
Allah tidak menyukai keberangkatan mereka, maka 
Aliah melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan 
kepada mereka: “Tinggallah kamu bersama orang- 
orang yang tinggal itu.” (At-Taubah: 46) 

Keterangan: 


At-Tatsbiith ialah menghalang-halangi dari melakukan 
suatu perkara. Dikatakan: Akil, 5 byi 1525, apabila ia 
menghalanginya dan mencegahnya dan hampir-hampir 
memisahkannya.' Baca: Al-Gaa'idiin 


1044 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 102 
1045 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 129 
1046 Ar-Raghib, Op. Cit., , hlm. 75 
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AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Tsajjaajan (S1) 
Firman-Nya: 


Ki E wl e Ei 2 H e RORE 
OLEH osal gish 

“Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak 

tercurah” (An-Naba: 14) 

Keterangan: 

Tsajjaaja artinya Las Yi SaLi (mengalir dengan 
deras sekali).'#” Maksudnya adalah hujan lebat. Kata 
ats-tsajj adalah mengalirnya darah binatang kurban. 
Pengertian ini diambil dari hadis nabi; “amal yang 


paling Allah sukai adalah suara untuk bertalbiah dan 
mengalirkan darah kurban”! 


Tsakhana (5) 
Firman-Nya: 


- 


P3 ie pa ERN ERES 


e Ze A 


“Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan 
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka 
bumi” (Al-Anfal: 67) 

Keterangan: 


Al-Itskhaanu fi kulli syai-in: menguatkan dan mengikat 
sesuatu, Dikatakan, sah 2133, berarti sungguh ia telah 
sakit keras. Demikian pula perkataan, ANE XÍ, berarti 
lukanya parah. Ats-Tsakhaanah, artinya tebal. Sedangkan 
tsakhiin (isim fa'il) adalah sesuatu yang tebal." 


Tsaraba (L 5) - Tatsriibu (Li Ei 
Firman-Nya: 


Fe YA - Ké SZ e e 
OI Lae LIS 
“Yusuf berkata: “Pada hari ini tidak ada cercaan terhadap 
kamu,“ (Yusuf: 92) 
Keterangan: 


Dikatakan: Al ae 0 Pa SC «25. Yakni, mencela- 
nya (gabihahu).' At-Tatsriib adalah mencela dan 
memaksanya dengan cambuk (at-tagrii' wa at-taghiir 
bidzdzanbi)."5! Dan la tatsriiba lahum dalam ayat tersebut 
artinya tidak ada cercaan. Dikatakan, Bb KM 


1047 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab tsa hlm. 94 

1048 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 5: Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 208 

1049 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 33: lihat Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, 
hlm. 75; Yutskhinu: yaghlibu (mengalahkan). Lihat, Shahiih Al-Bukhari, 
jilid 3 hlm. 135 

1050 Mujam Al-Wasiith, juz 1 bab tsa hlm. 94 

1051 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 75 


berarti si fulan menghitung-hitung dosa si fulan yang 
lain kepadanya.'2 


Ats-Tsaraa ($ Zu 
Firman-Nya: 
WN er Gu 


DER EL 

“Kepunyaan-Nya-lah semua yang ada di langit, semua 

yang di bumi, semua yang di antara keduanya dan 

semua yang di bawah tanah.” (Thaaha: 6) 

Keterangan: 

Ats-Tsaraa ialah tanah yang lembab: maksudnya ialah, 
tanah secara mutlak. Di dalam Mu'jam, ats-tsuraa 
artinya al-ardh (bumi). Dan dikatakan: (35 SAI 232 Y 
dë 3. Maksudnya janganlah Anda saling memutuskan 
hubungan dengan kami (tempat yang saling berjauhan)."“ 


Tsu'baan GO 
Yakni ular, Jamaknya a Baca Muusa (Isim Alam) 

(Al-Araaf ayat 107) 

Ats-Tsaagib (2341) 


Firman-Nya: 


wait DU -2257 at A1 Ké A r $ 
O Zai Sha 4136 AE, Ab Ya NI 
“Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang 


mencuri-curi (pembicaraan): Maka ia dikejar oleh 

suluh api yang cemerlang” (Ash-Shaffaat: 10) 

Keterangan: 

Tsaagib artinya yang cemerlang (mudhiiun), dikata- 
kan: 356 (451, telah bersinar cemerlang (suluh) apen 
Baca: Spihaab 

Sedangkan 28 41 ialah bintang yang menembus 
cahaya kegelapan malam. Malam hari diserupakan dengan 
kulit yang berwarna hitam pekat, kemudian cahaya 
bintang menembusnya."”” (Ath-Thaarig: 3) 


e Patra 
Tsagafa (oi) 
Firman-Nya: 
A sr pw ZA DAT ISk EA E tart, 
A sg 2 - à - 
1052 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 
1053 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 94 
1054 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab tsa hlm. 95 
1055 Ibid, juz 1 bab isa hlm, 96 


1056 Ibnu Al- Yazidi, Ghartib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 150 
1057 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 109 


AL-ALFAAZH) Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


E a BEER ya 
> e xw | 
OS 
“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai 
mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah 
mengusir kamu (Makkah) (Al-Baqarah: 191) 
Keterangan: 
Dikatakan: #43) «435, berarti mengalahkannya 
(zhafira bihi).'** Makna mengalahkan di antaranya tertera 
Firman-Nya: 


7.2? > at — z GA 
OA IPA Sak ol 
“Jika mereka menangkap kamu niscaya mereka bertindak 
sebagai musuh bagimu.” (Al-Mumtahanah: 2) 
Dan firman-Nya: 


D > e 
DEER E Seit 2. HECK 
AL Zeg 3733 PA 3 MAS Lah 


“Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka 
cerai beraikanlah orang-orang di belakang mereka 
dengan (menumpas) mereka” (Al-Anfaal: 57) 
Makna lain dari tsagafa adalah cerdik. Menurut Ar- 
Raghib, „aki adalah cerdik dalam memahami sesuatu, 
baik yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan maupun 
pekerjaan. Tetapi terkadang dipakai juga untuk arti 
KAZI ge 


menangkap secara umum (mutsaagafah).'”? Dan aia ma), 
yakni lemparan lembing yang tepat sasaran (mugawwam).! 


Tsagala (Ji) Ats-Tsaglaanun ara) 
Itsgaalan NG) 
Firman-Nya: 


Lë SE RA BESSE gr -2 
OLI Al Ass EE s 
“Maka barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan) 
nya, Maka mereka itulah orang-orang yang dapat 
keberuntungan.” (Al-Mu'minuun: 102) 


Keterangan: 


Tsagulat mawaazinuhu (berat timbangan kebaikan- 
nya). Dan dikatakan: 396 255153 2445, jika si fulan mem- 
punyai kedudukan tinggi dan terhormat. Jadi, sekan-akan, 
apabila ia diletakkan di atas timbangan akan mempunyai 
bobot atau berat. Yang dimaksud dengan bobot atau berat 
di sini hanya bagi orang yang amal shaleh dan berbagai 
keutamaan yang sangat banyak.'“' 


1058 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab tsa hlm. 98 

1059 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, him. 76; Tafsir Al-Maraghi, jilid 
1 juz 2 hlm. 88 

1060 Ibid, hlm. 76 

1061 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 him. 227 
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Berikut makna kata tsagala yang tertera dibeberapa 
ayat: 


1) Firman-Nya: 
Íj 290 Sa Ja D 


EA 

Q el 

“Apabila dikatakan kepada kamu: “Berangkatlah 

(untuk berperang) pada jalan Allah” kamu merasa 

berat dan ingin tinggal di tempatmu?” (At-Taubah: 38) 

Maka at-tatsaagulu: berlambat-lambat, berasal dari 

ats-tsigaal yang berarti beban yang memberati dan 
membuat lambat. 


2) Firman-Nya: 


“(Lugman berkata): “Hai anakku, sesungguhnya 
jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan 
berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 
niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui.” 
(Lugman: 16) 

Maka ASA adalah sesuatu yang dijadikan sebagai 
standar timbangan. Dan lafazh J554 (jo 25 Ju merupa- 
kan peribahasa yang menunjukkan arti sesuatu yang 
bentuknya sangat kecil." 


3) Firman-Nya: 
a wl WA Dat iia MEP s 
Wa Ya DS EL MI 
“Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu 


perkataan yang berat” (Al-Muzammil: 5) Baca: Gaala 
(Oaulan Tsagiilan) 


4) Ats-Tsigaal minas-sahaab, awan yang sarat dengan uap 
air. “4 Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


er e Be 
a 


= s 3 äi 
ai E Zb e wi A 2 e Ä 
BCEE 
wi wa H aa T ZA Fiche e KÉ ef 
G aó ak iái Yi EES 


“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa 
berita gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya 


1062 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 117 
1063 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 80 
1064 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 181 
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(hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan 
mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus." 
(Al-Araaf: 57) 


5) Firman-Nya: 
BA uni ek Le iis VI 
yA kl Sach Ga i Léi Za 
e 
A e ER we ei YA "oft ké: 
LG GE el 3 Éi 55 Mi 


O HSE Ae HS 


“Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang 
satu dan dari padanya Dia menciptakan isterinya, 
agar Dia merasa senang kepadanya. Maka setelah 
dicampurinya, istrinya itu mengandung kandungan 
yang ringan, dan teruslah Dia merasa ringan (Beberapa 
waktu). kemudian tatkala Dia merasa berat, keduanya 
(suami-istri) bermohon kepada Allah, Tuhannya 
seraya berkata: “Sesungguhnya jika Engkau memberi 
Kami anak yang shaleh, tentulah Kami terraasuk 
orang-orang yang bersyukur”. (Al-Araaf: 189). Bahwa 
Atsgalat dimaksudkan dengan tiba saat kandungannya 
memberat dan mendekati masa bersalin." 


Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa ats-tsig! adalah 
al-mataa' (kehidupan), dan jamaknya AU 3 JG.“ 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


Yam WK SI Lë 
e aine, 
GRO 


“Dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang 
kamu tidak sanggup sampai kepadanya, melainkan 
dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan) 
diri” (An-Nahl: 7) 

6) Firman-Nya: 


REH Ate IA 
SE 

“Dan bumi mengeluarkan beban-beban berat (yang 

dikandungnya)” (Al-Zalzalah: 2) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa das adalah lawan 
dari iii (ringan). Dan SEN adalah harta benda yang 
terpendam di dalamnya dan mayat-mayatnya (kunuuzuha 
wa mautaaha). Ada yang mengatakan JUS adalah jasad 
bani Adam (e? Imam al-Maraghi menjelaskan bahwa 
JUZI), adalah lafazh yang berbentuk jamak, sedang 


1065 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 138 
1066 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab tsa him. 98 
1067 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arab, jilid 11 hlm. 88 maddah J 3 & 


bentuk mufradnya adalah tsig!, menurut arti asalnya 
adalah “perabot rumah tangga”? Maksud al-atsgaa! 
bukan sebagaimana yang tersebutkan dalam ayat di 
atas, namun ia menghendaki makna lain, yakni apa- 
apa yang terkandung dalam perut bumi, baik dari jenis 
mayat-mayat, logam-logam dan meneral-mineralnya. 
Hal ini karena adanya peristiwa dasyat, sehingga bumi 
memuntahkan seluruh isi yang kandungnya." 


Sedangkan maka SI), maksudnya ialah jin dan 
manusia. Meski disebutkan dengan lafaz tatsniyah 
namun maknanya jamak, karena keduanya adalah yang 
menempati bumi (guththaanul-ardhi)."” Lihat, (Ar- 
Rahmaan: 31) 


a S 
Ats-Tsulus (291) 
Firman-Nya: 
ie he E na A 2 AE 
SEH AS ogl 545 EE on ob 


“Dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari 
dua, Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 
ditinggalkan.” (An-Nisaa: 12) 

Keterangan: 

Ats-tsuluts artinya sepertiga, dan BI artinya tiga. 
Yakni kata yang menunjukkan jumlah suatu bilangan, 
sebagaimana kata arbata, tsamaniya dan seterusnya. 
Adapun firman-Nya: 


OA ja TA E: 
“Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan (peneri- 
maan taubat) mereka” Menurut Asy-Syaukani mereka 
adalah Ka'ab bin Malik, Mararah bin Ar-Rabi' atau Abu 
Rabi'ah Al-'Amiri dan Hilal bin Umaiyyah Al-Waagifi 
mereka semua adalah kalangan Anshar. Yakni taubat 
mereka tidak diterima oleh Nabi # kemudia turun ayat 
ini, lalu Allah telah menerima taubat mereka." 


Firman-Nya: 


e zait Se RT NE ll Ae Í 


“Sesungguhnya kafirlah orang-orang yang mengatakan: 
“bahwasanya Allah salah seorang dari yang tiga.” (Al- 
Mas'idah: 73) 

Yakni, termasuk kufur bagi orang-orang yang 


1068 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 218 

1069 ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 219 

1070 Ibnu Manzhur, Op. Cit., , jilid 11 hlm. 88 maddah J 5 - 
1071 Lihat, Fath Al-Qadiir, jilid 2 hlm. 413 
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mengatakan bahwa Allah itu berbilang, tiga. Maha suci 
Allah dari perkataan semacam itu. 


Tsullah GB) 


Firman-Nya: 


YA P Zi Ze ag 3 
“Segolongan besar dari orang-orang yang terdahulu." 
(Al-Waagi'ah: 13) 
Keterangan: 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa fsullah, adalah 


golongan yang sedikit maupun banyak. Dan ada pula yang 
mengatakan golongan manusia yang banyak. Sebagaimana 


dikatakan: 
sa Usa 
Pe Ya Jl Ga JS yak 


“Dan SE kepada mereka golongan 
banyak dari khindif dengan bala tentara 
bagai arus sungai yang berbuih”! 
Maksud tsullatun minal awwaliina, “mereka datang 
secara berkelompok-kelompok dan diikuti pula oleh 
kelompok yang lain. 


Tsamar (Gë 


Ats-Tsamrah sama dengan ats-tsamr. Dan dikatakan: 
SÄI Ge SA, maksudnya ialah faedahnya.'”“ Ats- 
tsamaraat ialah jamak dari tsamrah. Sedang ats-tsamrah, 
ialah satuan dari ats-tsamar, yakni buah yang dikeluarkan 
oleh pohon baik dimakan atau tidak. Orang mengatakan, 
DE 325, “buah pohon sugi EH 55 , “buah pohon 
kurma”, dan Ai 455, buah pohon Sege 175 Menurut 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya, bahwa 325 adalah Jenis 
Makanan apa saja yang tumbuh dari bumi 1076 


Adapun SE 


Saz 
E 


CG MEF hg eaa Fa DR 
ECKER 


“Dan ia mempunyai kekayaan besar, Maka ia berkata 
kepada kawannya (yang mwmin) ketika ia bercakap- 


1072 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 him. 135 : tsullah adalah jamaaatun 
minan naas (kumpulan manusia). Mu'jam Al-Wastith, juz 1 bab isa 
hlm. 99 

1073 Ibnu Al-Yazidi, Op. Cit., him. 175 

1074 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab tsa hlm. 100 

1075 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 him. 181 

1076 Kitab At-Tashil, juzi hlm. 17: Imam Asy- -Syaukani menjelaskan bahwa 
25 menurut lughat adalah HEI eg (buah yang SS memetik). 
Lihat, Fath Al-Oadiir, jilid 2 hlm. 144 
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cakap dengan dia: “Hartaku lebih banyak dari pada 

hartamu dan pengikut-pengikutku lebih kuat.” (AL 

Kahfi: 34) 

Maka, Tsamar di dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah bermacam-macam pengembangan harta. Orang 


mengatakan: ala 3 598 (si fulan mengembangkan 
Bana Al-Hars bi bin Kaldah mengatakan: 


EK ada Yaa ES AI, 
“Aku sungguh melihat sekelompok manusia 


yang mengembangbiakkan harta 
dan anak-anak mereka.” 


Tsamma (BD 
Firman-Nya: 
an Lë CEA -4 E e $- 
NE ERAN ge SE 


Ska 


“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka ke 
manapun kamu menghadap di situlah wajah Allah.” 
(Al-Bagarah: 119) 

Keterangan: 

Dikatakan: & - FAN 5. berarti menjaganya dengan 
sempurna, memegang teguh (wagaahu bit tumaam).” 
Sedang fatsamma wajhullah, hendaklah terus menerus, 
memegang teguh arah kamu menghadap. Baca: wajh 


Tsaman (5) 


Menurut Ar-Raghib, ats-tsumun adalah isim yang 
diambil oleh penjual dalam menerima (hasil) dari barang 
yang dijualnya baik secara lansung atau dengan perantara. 
Dan setiap apa yang diperolehnya sebagai ganti dari 
sesuatu berarti memberikan harga padanya (tsamanuhu).'” 

Adapun WS 5S artinya harga yang sedikit: “Sesung- 
guhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, 
mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) di akhirat, 
dan Allah tidak akan berkata-kata dengan mereka dan 
tidak akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan 
tidak (pula) akan mensucikan mereka. Bagi mereka azab 
yang pedih. Harga yang sedikit” (Ali Imraan: 77) 

Ats-Tsamanul galiil adalah pertukaran yang mereka 
ambil atau risywah (sogokan). Dikatakan sedikit karena 
setiap sesuatu yang tidak mengandung pahala akan menda- 
tangkan siksaan. Karena itulah dikatakan sedikit' 

1077 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm.147 
1078 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab tsa hlm. 100 


1079 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 78 
1080 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 188 
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Adapun y% yak: dengan harga yang murah. Yakni, 
harga jual Nabi Yusuf #2 yang dilakukan oleh para kafilah 
yang menemukannya di dalam sumur yang dijual kepada 
raja di Mesir (raja suami Zulaikhah): Dan mereka menjual 
Yusuf dengan harga yang murah, yaitu beberapa dirham 
saja, dan mereka merasa tidak tertarik hatinya kepada 
Yusuf” (Yusuf: 20) 


Sedangkan g> GLS: Delapan tahun. Yakni masa 
yang ditempuh oleh Musa untuk bekerja dengan Syu'aib: 
Berkatalah ia (Syu'aib): “Sesungguhnya aku bermaksud 
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua 
anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku 
delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun 
Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, Maka aku 
tidak hendak memberati kamu. Dan kamu insya Allah 
akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik”. (Al- 
Cashash: 2 


Danú RERA EE 223457: dan delapan hari terus menerus: 
yang Allah a angin itu kepada mereka selama 
tujuh malam dan delapan hari terus menerus; Maka kamu 
lihat kaum 'Aad pada waktu itu mati bergelimpangan 
seakan-akan mereka tunggul-tunggul pohon korma yang 
telah kosong (lapuk). (Al-Haaqqah: 7) 

Adapun fis Guk: Delapan puluh kali dera. Yakni, 
hukuman yang diterima bagi orang yang menududh 
wanita baik-baik berbuat zina: “Dan orang-orang yang 
menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) 
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, Maka 
deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 
dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat ` 
selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang 
fasik” (An-Nuur: 4) 


Ats-Tsumun ( Re 

AC Seperdelapan. Adalah kata yang menunjukkan 
jumlah suatu bilangan. Diantaranya pembagian waris jika 
yang meinggal tidak mempunyai anak: 


ya Wa aa 


O5 la Oya Kei AN 


“Jika kamu mempunyai anak, Maka para isteri 
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat 
atau (dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu.” (An- 
Nisaa: 12) 


Tsuniya (15) ~ Yatsnuna (5) 
Firman-Nya: 


e Zëss NS; 
“Dan mereka tidak mengucapkan: “in syaa Allah”. 
(Al-Qalam: 18) 
Keterangan: 


Wala yastasnuun maksudnya ialah mereka tidak 
menyisihkan dari apa yang mereka inginkan, pemeliharaan 
untuk orang miskin. 


Tsaaniya (56) 
Firman-Nya: 


“Salah seorang dari dua orang ketika keduanya berada 

dalam gua, di waktu ia berkata kepada temannya: 

“Janganlah kamu berduka cita sesungguhnya Allah 

beserta kita” (At-Taubah: 40) 

Keterangan: 

Kata 249 dan 3153), asalnya adalah kalimat inilah 
yang dipergunakan. Dan dikatakan, bahwa kalimat 
tersebut adalah ungkapan yang menjelaskan hitungan atau 
penjelaskan tentang pengulangan yang ada di dalamnya 
atau dengan menjelaskan keduanya secara sekaligus." 

Firman-Nya: 


LX e - 
Gah ke Jan -silic Ob 

“Dengan memalingkan lambungnya untuk menyesatkan 

manusia dari jalan Allah” (Al-Hajj: 9) Maka Tsaaniyan 

“ithfiki yang tertera pada ayat tersebut berarti sambil 

memalingkan lambung dan menyombongkan diri. 

Ungkapan ini serupa dengan “menengadahkan pipi’ 

dan ‘memalingkan leher: 

Dan firman-Nya: GW WALK GUS: (yaitu) Al-Quran 
yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang.” 
(Az-Zumar: 23) 

Maka, 1344 adalah kata jamak dari 352, yakni dari 
kata tasniyah (3) yang artinya “mengulang-ulang”” 


ER 


Menurut Ar-Raghib yang dimaksud ialah Al-Qur'an 


1081 Ibid, jilid 10 juz hlm. 

1082 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm, 78-79: Yatsnuuna 
shuduurahum: (At-Taubah: 5) ialah ragu dan mengada-adakan 
kebenaran. Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 145 

1083 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 91: lihat, Mu'jam Mufradaat 
Alfaazh Al-Quran, hlm. 79 

1084 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 159 
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karena sifatnya mengulang-ulang dan menciptakan 
kondisi yang baru sebagaimana yang kerap disebutkan 
dalam khabar-khabar (riwayat) tentang sifat-sifatnya, 
yakni tidak ada kebengkokan dan penyimpangan, sedang 
di dalamnya tidak habis-habis digali keajaiban-keajaiban- 
nya. Penafsiran kata matsaaniy dalam menyifati AL 
Qur'an dikemukakan oleh Imam al-Mawardi mengandung 
beragam maknanya, di antaranya: 1) Allah mengulang- 
ulang penyebutan tentang keputusan (al-gadha”), demikian 
menurut Al-Hasan dan Ikrimah, 2) Allah menyebutkan 
secara berulang tentang kisah para nabi, demikian 
menurut Ibnu Zaid, 3) Allah menyebutkan berulang-ulang 
tentang surga dan neraka, demikian menurut Sufyan, 
4) karena satu ayat diikuti setelah disebutkannya, dan 
demikian juga surat demi surat, demikian menurut Al- 
Kalbi, 5) Allah mengulang tentang bacaan-Nya yang tidak 
membosankan di telinga pembacanya, demikian menurut 
Ibnu Isa, 6) maknanya saling menafsirkan (antara satu ayat 
dengan ayat yang lain, satu lafazh dengan lafazh yang lain), 
demikian menurut Ibnu Abbas." 


Tsiyaab (LG) 
Firman-Nya: 


Da an, 
“Dan pakaianmu bersihkanlah.” (Al-Muddatstsir: 4) 
Keterangan: 

Maksudnya, dirimu maka bersihkanlah dari dosa. 
Orang Arab mengatakan, Oi 53095 , maksudnya aib 
pada diri si fulan, dan EEN Aë 596, maksudnya mereka 
memuji si fulan.” 


Tsawaab (U$) 
FirmanNya: 


III oe let BHNS III A 
ll Ad ya ia PSA OP aa Yah 


o e K Za 
Ga SANI Si Wa 
“Barangsiapa menghendaki pahala dunia, niscaya 
Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan 
barangsiapa menghendaki pahala akhirat, Kami 
berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu. dan 
Kami akan memberi Balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur” (Ali Imraan: 145) 


1085 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 79 

1086 Lihat An-Nukah wa Al-Uyuun ala Tafsir Al-Maawardi, jilid $ hlm. 
123 

1087 Gheriib Al-Quran wa Tafsitrhu, hlm. 191 
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Keterangan: 

Menurut ayat tersebut kata Tsawab terbagi dua: yakni, 
tsawaab ad-dunya, dan tsawaab al-akhirat. Bentuk tsawaab 
al-akhirat adalah surga adn dan segala kenikmatannya. 
Sebagaimana dinyatakan: 


BK s% sa >- Za p r at 
PNS SAE Ina UBI 
Aa T el Eé - Bi > SARA Set 
GR R3 ya gl Ga ed OH 
za Ge: 
K vya Re EI Al? che H y | pan 
A HE 2 To, E e. ie 
“Mereka Itulah Ge orang-orang Es bagi mereka surga 
Adn, mengalir sungai-sungai di bawahnya: dalam 
surga itu mereka dihiasi dengan gelang mas dan mereka 
memakai pakaian hijau dari sutera halus dan sutera 
tebal, sedang mereka duduk sambil bersandar di atas 
dipan-dipan yang indah. Itulah pahala yang sebaik- 
baiknya, dan tempat istirahat yang indah.” (Al-Kahfi: 
31). Yang demikian itu karena Allah Subhanahu wa 


Taala sebaik-baik pemberi balasan dan sebaik-baik 
akhir segala sesuatu: 


ct Ag Uap lh KJ aya 


© 


“Di sana pertolongan itu hanya dari Allah yang hak. 
Dia adalah Sebaik-baik pemberi pahala dan Sebaik- 
baik pemberi balasan.” (Al-Kahfi: 44) 


Adapun firman-Nya: 


24 KI H # Ki E WA 
O ajak UA AA 
“Sesungguhnya orang-orang kafir telah diberi ganjaran 


terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.” (Al- 

Muthaffifiin: 36) 

Dikatakan: ba 3 HS: - 26, yakni rajaa (kembali). 
Sedang ungkapan: oi Ji JÉ, berarti bertaubat kepada 
Allah." Kata Asch PRA ech adalah pemberian balasan 
berupa pahala. Dalam bahasa Arab dikatakan, atsaabahu, 
bila ia membalas budinya. Penyair mengatakan: 


H SA EU, ECKER SL 
D E 1 A 


1088 Mu'jam Al-Wasiitk, juz 1 bab tsa hlm. 106 
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"Aku akan memberimu imbalan atau pemberi hadiah 
akan memberimu imbalan sebagai ganti diriku. 
Cukuplah imbalan itu bagimu dan hendaklah kamu 
tidak berbangga karena sanjungan. 


Adapun matsaabah yang tertera di dalam firman-Nya: 


2, ge GE z 250 
LA Jis Al a 
© 


“Bertakwalah sesungguhnya pahala di sisi Allak adalah 
lebih baik, kalau mereka mengetahui.” (Al-Baqarah: 
103). Ialah tempat yang digandrungi oleh orang-orang 
yang menziarahinya. '®? 


Tsaur 5» 5 


Firman-Nya: 


e 5 k E; Se 
ECKE 
“Sapi betina yang belum pernah dipakai untuk membajak 
tanah.” (Al-Baqarah: 71) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Seyi ialah 
membalik tanah untuk pertanian atau membajak sawah.'”' 
Di dalam Surat Ar-Ruum, bahwa #saur, Ar-Raghib 
menjelaskan, Or 2 335 uiy; OA GEI 56, yakni 
debu yang berhamburan, dan awan yang bergerak, yang 
berarti aku mengbangkitkannya (qad atsartuhu).'? Kata 
ini tertera di dalam firman-Nya: 


Ae e ii 
te, SCH 

“Dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmur- 

kannya lebih banyak dari apa yang telah mereka 

makmurkan.“ (Ar-Ruum: 9) 

Selanjutnya, Ar-Raghib menjelaskan bahwa tsaur juga 
berarti sapi betina (al-bagarah) karena dengannya bumi 
dapat diolah (dibajak tanahnya) seakan-akan makna ini 
(sapi betina) adalah makna asal yang berlaku sebagai di 


1089 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 83; Ibnu Manzur menjelaskan 


bahwa at-tatswiib adalah doa untuk shalat dan lainnya, yang asalnya 
bahwa seseorang apabila datang dalam keadaan berteriak-teriak 
seraya memberi isyarat dari kejauhan dengan bajunya(sls 15 
tya SIE ëch maka keadaan seperti itu disebut dengan doa, 
sehingga doa dinamakan «5545, dan setiap yang memanggil adalah 
mendokan(matsuub). Dan dil bahwa doa disebut tatswrib dari 
KAA S6, apabila kembali (A55), yakni kembali kepada perintah 
untuk segera melaksanakan bes Lihat, Lisaan Al-Arab, jilid 1 hlm. 
247 maddah » , > 

1090 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 4 hlm. 210 

1091 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 141 

1092 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 80-81 


gg 


tempat fa'il (pelaku), sebagaimana kata dhaif dan thaif 
dalam makna dhaaif dan thaaif.”” Dan dinyatakan pula 
di dalam firman-Nya: 
räich e e ST nol 1» ATETA, 
GD Sa 
“Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu 
menggerakkan awan.” (Ar-Ruum: 48) 


Tsawiya (Cs Á) 
Firman-Nya: 


SE 


“Dan tiadalah kamu tinggal bersama-sama penduduk 
Madyan? (Al-Oashaash: 45) 


1093 Ibid, hlm. 81 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan 
Tsawiyyan: bermukim. Al-'Ajaj berkata: 


Pat 4 e e zyrt 

& ra) RA ei Sl 

“Maka ia bermalam di tempat orang lemah yang 
bermukim masuk?" Baca: Ta'kulul Anaam 


Maksudnya ialah bermukim dan menetap." Matswa 
(5333): Tempat tinggal. Sebagaimana firman-Nya: 


OB, 
"Dan neraka adalah tempat tinggal mereka.” 


(Muhammad: 12). Yakni neraka jahannam menjadi 
tempat tinggal dan tempat kembali." 


1094 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 64 
1095 Lihat Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 81 
1096 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 56 
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Jim (D 


Ja'ara (55) 
Firman Allah 3: 


AL So si at 
cc Il e ei? ail E Aaa Ri én Lan 
KIK ab SAN 


“Dan apa saja nikmat yang ada padamu, maka dari 
Allah-lah (datangnya), dan bila kamu ditimpa oleh 
kemudaratan, maka hanya kepada-Nya-lah kamu 
meminta pertolongan” (An-Nahl: 53) 

Keterangan: 


an 


Tajaruun LO 221 kalian memohon untuk melenyap- 
kannya (kemudharatan). Asal makna al-juar ( "GA 
adalah suara binatang buas, kemudian digunakan sebagai 
suara keras di dalam berdoa dan memohon pertolongan." 


Begitu pula firman-Nya: 


EK TE Pein) 
“Janganlah kamu memekik minta tolong pada hari ini. 
Sesungguhnya kamu tiada akan mendapat pertolongan 
dari Kami.” (Al-Mu'minuun: 65) 

Maka, Jaarar rajulu: Seseorang memekik dan 
mengeraskan suaranya.” Jaara, apabila ia mengeraskan 
suaranya dalam berdoa dan hina sebagai penyerupaan 
keledai-keledai liar yang bersuara keras seperti suara hiruk 
pikuk dan yang seumpamanya.'”” 


O Ia 


Adapun Jaa'ir adalah yang berpaling dari jalan yang 
lurus dan menyimpang dari kebenaran." Sebagaimana 
firman-Nya: 


Tz Aa Lis - 3>% 
DÉCKE e ac A AN P 
GR Gef) ZA 


“Dan hak bagi Allah (menerangkan) DAN yang lurus, 
dan di antara jalan-jalan ada yang bengkok. Dan jikalau 
Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu 
semuanya (kepada jalan yang benar)” (An-Nahl: 9) 


2 5 
Al-Jubb (A) 
Firman-Nya: 
1097 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 91 
1098 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 36 


1099 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 82 
1100 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 55 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


pe t >r zs arle wi AT e H at. 
RE 
“Tetapi masukkanlah ia ke dasar sumur supaya ia 
dipungut oleh beberapa orang musafir, jika kamu hendak 
berbuat” (Yusuf: 10) 
Keterangan: 


Al-Jubb Sumur yang tidak dibangun dengan batu- 
batu.” Sedangkan ghiyaabatil jubbi, adalah dasar sumur 
dan dinamakan demikian karena dalamnya dan tidak 
tampak lagi oleh mata.” 


Al-Jibt (Sx) 
Adalah setiap yang disembah selain Allah." (An- 
Nisaa': 50) Baca: Thaghut 


Jabbaar CS) 


Firman-Nya: 


Dana HAL HA y 


“Dan apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa 
sebagai orang-orang kejam dan bengis.” (Asy-Sywaraa: 
130) 

Keterangan: 

Di dalam Kitab At- Tashiil dijelaskan bahwa "45 adalah 
salah satu dari asma Allah yang memiliki dua arti, yaitu: 
Oahhaar (Maha Perkasa) dan Mutakabbir (Maha Besar). 
Dan menurut Al-Yazidi jabbaar ialah Yang Maha Perkasa 
menciptakan mahluk dengan kehendaknya." Selain 
itu, al-jabbaar juga berarti azh-zhulm (kezaliman). 
Sedangkan al-jabbaar dalam ayat tersebut di atas adalah 
yang berbuat sewenang-wenang dan sombong tanpa belas 
kasihan.!'” 


Makna kata jabbar dinyatakan di beberapa ayat antara 
lain: 
1) Firman-Nya: 


Ron yaaa a «NY E 
ON e KÉ KN LB Ol 
“Kamu tidak bermaksud melainkan hendak menjadi 
orang yang berbuat sewenang-wenang di negeri (ini)? 
(Al-Qashash: 19} Maka, al-jabbaar berarti orang yang 
melakukan sesuatu tanpa memikirkan akibatnya." 


1101 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 147 

1102 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 2 hlm. 41 

1103 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab jim hlm. 102 

1104 Kitab At-Tashil, juz 1 him. 18 

1105 Ibnu Al-Yazidi, Ghararb Al-Quran wa Tafsiirihu, hlm. 166 

1106 At-Tashil li Uluum At-Tanziil, juz 1 hlm. 18: Shafwah At-Tafaasiir, 
jilid 3 hlm. 353 

1107 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 85 

1108 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 42 


2) 


3) 


Firman-Nya: 


ng ri Ex 
era, lé ET 
Aaf LAS CSI leg 
"Kamu sekali-kali bukanlah pemaksa buat mereka.” 
(Oaaf : 45) 


Terhadap ayat tersebut Imam Al-Mawardi menjelaskan 
makna-maknanya, antara lain, a) dengan menguasai 
(birabb), demikian menurut Adh-Dhahhaak, 
karena al-jabbar adalah Allah taala sebagai yang 
menguasainya , b) menguasai mereka dengan cara 
mengaturnya, demikian kata Mujahid, oleh karena 
itu mengatur berarti jabbaar, dan c) bahwasanya 
kamu tidak memaksa mereka untuk masuk Islam, 
hal terambil dari ucapan mereka : A7 E Saz A 
, apabila Anda memaksakan perkara tersebut untuk 
diterimanya, demikian yang dikatakan oleh Al-Kalbi.""” 
Dan menurut Abu Su'ud bahwa tugasmu (Muhammad 
SE) bukan memaksa mereka untuk beriman dan taat 
sebagaimana yang kamu dikehendaki melainkan 
engkau hanya seorang yang berfungsi sebagai pemberi 
peringatan." 


Firman-Nya: 


O Ée IL 3 
“Dan bukanlah ia orang yang sombong lagi durhaka." 
(Maryam: 14). Adalah sombong untuk menerima 
kebenaran dan tunduk kepadanya.!''" Yakni, sebuah 
kata yang yang dituduhkan terhadap diri Yahya #4 
dan sekaligus sebagai bantahan bahwa ia adalah 
orang yang taat. Sebagaimana firman-Nya: Hai Yahya, 
ambillah Al-Kitab (Taurat) itu dengan sungguh- 


W atas tuduhan kaumnya. Sebagaimana firmannya: 
Maka Maryam membawa anak itu kepada kaumnya 
dengan menggendongnya. Kaumnya berkata : “Hai 
Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan 
sesuatu yang amat munkar. Hai saudara perempuan 
Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah orang yang 
jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah orang pezina”, 
maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka 
berkata : “Bagaimana kami akan berbicara dengan 
anak kecil yang masih dalam ayunan ?” Berkata 'Isa : 
“Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al- 
Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang nabi. Dan 
Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana 
saja aku berada, dan Dia memerintahkan kepadaku 
(mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama 
aku hidup : dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak 
menjadikan aku seorang yang sombong lagi celaka.." 
(Maryam: 27-32) 


Jabal (FS) 


Adalah bentuk tunggal, dan bentuk jamaknya Je 


yang artinya Gunung."" (Faathir: 27) Baca: Judad 


Jibillan Se) 


Firman-Nya: 


Je YE 8, £ a ef 
KKK Jet aa, 
“Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan sebagian 
besar di antaramu” (Yasin: 62) 
Keterangan: 
Al-Jiblah (RM) dalam ayat tersebut ialah jamaah yang 


diserupakan dengan gunung karena besarnya, dan dibaca 
jubullan mutsaggalan, yakni kelompok yang kuat." Dan 
al-Jibillatal-Awwaaliin yang tertera di dalam firman-Nya: 


e Al enda ALE 
“Dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan 
kamu dan umat-umat yang terdahulu” (Asy-Sywaraa : 
184) Maksudnya adalah al-khalg (akhlak, watak) dan 
ia berasal dari Gë 3 55 E Ka, artinya ia berakhlak 
(berwatak) begini dan begini. Maksudnya mereka 
diciptakan dengan perawakan besar." 


sungguh. Dan Kami berikan kepadanya hikmah selagi 
ia masih kanak-kanak, dan rasa belas kasihan yang 
mendalam dari sisi Kami dari kesucian (dari dosa). 
Dan ia adalah seorang yang bertakwa, dan banyak 
berbakti kepada kedua orang tuanya, dan bukanlah ia 
orang yang sombong lagi durhaka. (Maryam: 12-14) 


4) Firman-Nya: 


EI - Lé - - 
Ea Ze TEEN DE Si ele 
@ Ga Kis Het $) 
“Dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong 
lagi celaka” (Maryam: 32). Berarti, orang sombong yang 
tidak mengakui ada seorang pun yang mempunyai hak 
atasnya.” Yakni, sebuah kata sebagai pembelaan diri 1113 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 84 
1114 lbid, hlm. 85 : al-jibillah juga berarti al-hilgah (watak) dan al- 
ummahfumat). Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab jim hlm. 106 
1115 Ibnu Al-Yazidi, Op. Cit, hlm. 135; Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 
hlm. 73: al-jibillah: al-khalg. Jubila berarti khuliga. Dan di antaranya 
jubulan, jibilan, yakni al-khalg. Demikian kata ibnu Abbas. Lihat, 
Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 175 


1109 Lihat, Al-Mawardi, An-Nukatu wal- Uyuun 'ala Tafsir Al-Mawardi, 
jilid 5 hlm. 358-359 

110 Tafsir Abu Su'uud, juz 5 hlm. 196 

1141 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 him. 38 

1112 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 47 
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Al-Jabiin (LAN 

Al-Jubn adalah lemahnya hati tentang sesuatu yang 
menimpanya hingga menjadi goyah, dan dikatakan, E 5 
dg fia KE Ee saya mendapati ia sebagai penakut.’ 
dan Ka Els : ia menelungkupkan wajahnya." (Ash- 
Shaffaat: 103) SE Tbrahiim, Ismail (Isim Alam) 


Jibaah Gi 
ln 


A säi AA 231 
Chal GE Ale Le 5333 

“Lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan 

punggung mereka." (At-Taubah: 35) 

Keterangan: 

Jibaah artinya lambung. Anggota tubuh ini disebutkan 
secara khusus, karena ketika menghadap orang-orang 
kaya, wajah mereka berseri-seri dengan harapan mendapat 
kekayaan yang berlimpah ruah. Tetapi, ketika menghadap 
orang-orang miskin, wajah mereka masam, agar-orang- 
orang itu tidak berani meminta hartanya, Sedang lambung 
dan punggung, mereka gunakan berbolak-balik di ranjang 
kenikmatan, berbaring dan menulungkupkan tanpa mau 
menemui orang-orang miskin dan mereka yang meminta 
kebutuhan!!! 


Jaba (2) 
Firman-Nya: 


Os Galles 


“Yang didatangkan ke tempat itu buah-buahan dari 

segala macam (tumbuh-tumbuhan). (Al-Oashash: 57) 

Keterangan: 

Yujbaa ilaihi: Dikumpulkan kepadanya. Dikatakan, 
2 säi A A Les berarti ia mengumpulkan air di dalam 
telaga. Dan A igi adalah telaga besar." Egide 
adalah muannas dari BER Jamaknya 244." Seperti 
tertera di dalam firman-Nya: 


(e Ar ya AE AA 
E a z 3. A Wa 
DI yi KAS 


“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 
dikehendaki-Nya dari gedung-gedung yang Tinggi 
dan patung-patung dan piring-piring yang (besarnya) 

1116 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 85 

1117 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 73 

1118 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 106 


1119 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 73 
1120 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab jim him. 106 
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AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


seperti kolam dan periuk yang tetap (berada di atas 
tungku).” (Saba: 13) 


Sedang firman-Nya: 


© san ale SE An KE 


“Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia menerima 
taubatnya dan memberinya petunjuk” (Thaaha: 122) 
maka Ijtabaahu adalah memilihnya: ain mendekatkan 
kepada-Nya."2 Dikatakan: 12). 45, yakni memilih- 
nya untuk dirinya.''? 


Jitsiyyan (Ca) 
Firman-Nya: 


O Gr d, e kasasi 
“Akan Kami datangkan mereka ke sekeliling Jahanam 
dengan berlutut” (Maryam: 68) 


C Gae Lach REA EA il, SC 
“Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang 
yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang 
zalim di dalam neraka dalam Keadaan berlutut.” 
(Maryam: 72) 


wi ER 


Keterangan: 
Jitsiyyan adalah bentuk jamak dari 4, yaitu orang 
yang berlutut." Dikatakan, 214-563 PANEN wi BA 


EE kata (555 1522 133 25, dan jamaknya adalah 

#25 sebagaimana kata baakin jamaknya bukiyyun 32 Dan 
Ge “Jaatsiyah artinya yang berlutut. Sebagai nama surat, 
ia terambil pada ayat ke 38, yang menerangkan tentag . 
keadaan manusia pada hari kiamat, yaitu semua manusia 
dikumpulkan ke hadapan Mahkamah Allah Yang Maha 
Tinggi yang tiada memberi keputusan terhadap perbuatan 
yang telah mereka lakukan di dunia. Pada hari itu semua 
manusia berlutut di hadapan Allah.” 


Sedang firman-Nya: 


Zus 


ON Ah e LE 
“Yang telah dicabut akar-akarnya dari permukaan 
bumi” (Ibrahim: 26) 


Ijtatstsat yang tertera di dalam ayat tersebut maksud- 
nya bangkainya dicabut.” Dikatakan, ES 1255 yakni 


1121 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 157 

1122 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab jim hlm. 106 

1123 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 72 

1124 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 86 
1125 Lihat, Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, him. 814 
1126 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 147 


jasastuhu fanjassalaku membantu mencabut akarnya).''” 
Baca: Kalimatin Khabiitsaat 


Jatsimiin Eros) 
Firman-Nya: 


ya yg 
3ra Aao SV 
V 


KEE 

“Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah 

mereka mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat 

tinggal mereka.” (Al-Araaf: 78) 

Keterangan: 

Jatsaman naas (AN œ>), artinya “orang itu duduk”, 
“tidak berkutik”. Abu Ubaidah mengatakan, bahwa al- 
jutsum bagi manusia dan burung adalah searti dengan 
al-buruuk, yakni berlutut yang ditujukan pada unta." 
Maksudnya mati bergelimpangan layaknya burung dan 
unta, begitu juga yang ditunjukkan oleh ayat lain: 


E 
Lë 


e E CEET 2ra Ze ier 

ANE Lëscht Ais sa TAKE 
Sail Ze fl 

“Maka mereka mendustakan Syu'aib, lalu mereka 
ditimpa gempa yang dahsyat, dan jadilah mereka 
mayat-mayat yang bergelimpangan di tempat-tempat 
tinggal mereka” (Al-Ankabuut: 37). Bahwa Jaatsimiin: 
Mereka tinggal. Kata ini berasal dari AB 445, yang 
berarti burung itu hinggap dan menempel ke bumi. 
Maksudnya, mereka mati."? 


Jahada (35) 
Firman-Nya: 


Je 
LED Al ll aii IO A 
4 


KREE 
“Sesungguhnya, Kami mengetahui bahwasanya apa yang 
mereka katakan itu menyedihkan hatimu, (janganlah 
kamu bersedih hati) karena mereka sebenarnya bukan 
mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang 
zhalim itu mengingkari ayat-ayat Allah” (Al-Anaam: 
33) 


1127 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 85 

1128 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 197 

1129 ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 139, lihat juga, Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 85-86 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 

Al-Juhud dan Al-Juhd (354 3 HEN ) adalah 
meniadakan apa yang telah ditetapkan di dalam hati 
atau menetapkan apa yang telah ditiadakan oleh hati 
(nafyun ma fil galbi itsbaatuhu au itsbaatun ma fil galbi 
nafiihi) Umpamanya, sisuj Ais 1355, yang artinya “ia 
mengingkari haknya”" | 

Berangkat dari Surat Al-An'aam ayat 33, hal itu 
dimaksudkan, bahwa mereka tidak mengatakan Nabi 
Muhammad # mengada-adakan dusta, tidak pula 
melihatnya melakukan kedustaan dari berita-berita yang 
disampaikan, sehingga berita-berita yang disampaikan itu 
tidak sesuai dengan kenyataan. Mereka hanya mengakui 
bahwa apa yang dibawa oleh Muhammad, seperti berita 
mengenai perkara gaib yang antara lain adanya hari 
berbangkit dan proses pembalasan amal, adalah dusta, 
tidak sesuai dengan kenyataan.” 


Selanjutnya, beliau melihat ketiadaan pendustaan dan 
tetapnya keingkaran dari empat sisi, antara lain: 


Pertama, secara sembunyi-sembunyi mereka tidak 
mendustakan pribadi Nabi Muhammad 4%, tetapi secara 
terang-terangan mereka telah mendustakannya, berupa 
keingkarannya terhadap Al-Qur'an dan pangkat kenabian, 
Kedua, mereka tidak mengatakan, sesungguhnya kamu 
(Muhammad) seorang pendusta. Karena sejak lama 
bergaul dengannya dan belum pernah menjumpai 
Nabi #£ berdusta. Sedang yang mereka ingkari adalah 
keabsahan kenabian risalah yang dibawanya. Mereka 
menyakini bahwa nabi itu hanya berkhayal saja, lalu 
mempercayai khayalannya sebagai bahan atas seruan 
yang dibawanya: ketiga, ketika mereka terus-menerus 
mendustakan kebenaran, padahal mukjizat telah jelas 
dengan seruan beliau. Maka pendustaan mereka tidak 
lain hanyalah pendustaan terhadap ayat-ayat Allah yang 
menguatkan diri Nabi, atau pendustaan terhadap Allah 
seakan-akan Allah berfirman kepadanya, “Sesungguhnya 
kaummu itu tidak mendustakan kamu, tapi mendustakan 
Aku”; keempat, bahwa mereka tidak mendustakan kamu 
secara khusus, tetapi mereka mengingkari mukjizat yang 
menunjukkan kebenarannya secara mutlak, sedang mereka 
meengatakan bahwa setiap mukjizat itu adalah sihir 
(tipuan). Ringkasnya, mereka tidak mendustakan secara 
khusus, tetapi mereka mendustakan para nabi dan rasul." 


Jadatsa (GIS) 
Firman-Nya: 
1130 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 108 


1131 Ibid, jilid 3 juz 7 him. 108 
1132 Tafsir Al-Maraghi jilid 3 juz 7 hlm. 110-111 


a 173 


“Dan ditiuplah sangkakala, maka tiba-tiba mereka 
keluar dengan segera dari kuburnya (menuju) kepada 
Tuhan mereka. (Yasin: 51) 


Keterangan: 


Al-Ajdaats adalah kata jamak dari big, yakni al- 
gabr (kuburan). Ada yang membaca EE |, dengan fa, 
namun lughat yang fasih adalah dengan tsa’ titik tiga di 
atas (mutsallatsah)."'? 


Judad GS) 
Firman-Nya: 


“Dan di antara gunung-gunug itu CH garis Soe 
(Faathir: 27) 
Keterangan: 


Ibnu Al-Yazidi menafsirkan Judad, ialah 31,5, artinya 
lorong-lorong. Sedang bentuk tunggalnya adalah 144." 
Arti yang sama juga dijelaskan oleh Imam Asy-Syaukani, 
selanjutnya beliau menjelaskan ada juga yang mengatakan 
bahwa al-judad adalah al-gath' (potongan), terambil dari 
PEA aiis, apabila sesuatu itu telah terpotong. Al-Jauhari 
berkata: 24) adalah garis (al-hiththah) yang ada pada 
punggung khimar yang mencolok warnanya." 


Jadiid (LKS) 


Berarti baru. Sebagaimana asi 


ee >> Za 

Gi SA Ee 9 Geh 

“Dia membinasakanmu dan Wo (mu) dengan 
mahluk yang baru.” (Ibrahim: 19) 


LE 

Al-Jadd (J4) 

Firman-Nya: 

SENG Elte SE Ze des AE 

“Dan bahwasanya Maha Tinggi Bebera Tuhan kami, 

Dia tidak beristri dan tidak (pula) beranak.” (Al-Jinn: 3) 

Keterangan 

Al-Jadd EEN adalah “kebesaran”, “keagungan” 
Dikatakan: ez 3 SW 45, yang artinya si Fulan itu besar 
1133 Fath Al-Qadir, jilid 4 hlm. 374: Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 htm. 13 


1134 Ghariib Al-Quran wa Tafsitruhu, hlm. 147 
1135 Fath Al-Oadiir jilid 4 hlm. 347 
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dalam pandanganku. Berkata Anas: Ji 53521114 51 2116 
13 35 ói, yang artinya, apabila seorang laki-laki mampu 
menghafal Surat Al-Bagarah dan Surat Ali Imran maka 
ia orang terhormat di kalangan kami." 


Jidaar law) 
Firman-Nya: 
= i, z 
DAA ei DAS KER Wei DA 

"Kemudian Basa mendapatkan dalam negeri 

itu dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhr 

menegakkan dinding itu” (Al-Kahfi: 78) 

Keterangan: 

Al-Jidaar adalah al-haaith (pembatas) hanya saja al- 
haaith diperjelas dengan adanya garis di suatu tempat, 
sedang al-jidar adalah diperjelas lengkungan dan tinggi 
bangunan, jamaknya adalah 544,1 


Jadala (JS) 
Firman-Nya: 
ER (EE 
eg d AEK H Lë NEE ác ali dE 

O Ja Ah Ab Al KA 

“Dan Allah melepaskan halilintar, lalu menimpakannya 
kepada siapa yang Dia kehendaki, dan mereka 
berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dia-lah Tuhan 
Yang Maha keras siksa-Nya?” (Ar-Rad: 13) 
Keterangan: 


Al-Mujaadalah: berasal dari al-jadal, yang berarti 
bantahan yang keras. Asalnya ialah Ei djis, yang 
artinya “saya memintal tali dengan rapi”. Seakan masing- 
masing dari dua orang yang berbantahan meminta 
pendapat yang satu dengan yang lain." 


Di dalam Surat Al-Bagarah ayat 197, bahwa al-jidaal, 
al-miraa' dan al-khishaam adalah pertengkaran yang 
pada galibnya terjadi antara teman seperjalanan akibat 
kecapaian yang membuat orang mudah menjadi marah." 


Sejumlah ayat yang memuat kata jadal, antara lain: 


1136 Tafir Al-Maraghi, jilid 10juz hlm. 

1137 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 87 

1138 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 him. 80 

1139 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 99 
Di dalam studi tentang ilmu-ilmu Al-Qur'an dijelaskan, bahwa jadal 
dan jidal adalah bertukar pikiran dengan cara bersaing dan berlomba 
untuk mengalahkan lawan, Pengertian ini berasal dari kata-kata: Aku 
kokohkan jalinan tali itu. Yang demikian itu, mengingat kedua belah 
pihak yang berdebat itu mengokohkan pendapatnya masing-masing 
dan berusaha menjatuhkan lawan dari pendirian yang dipeganginya. 
lihat, Manna Khalil Al-Oaththaan, Mabaahits fi Uluum Al-Quran, 
hlm. 425. 


1) Firman-Nya: 


Oei ge dai EE 


“(ingatlah) suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang 
untuk membela dirinya sendiri” (An-Nahl: 111). 
Maka Tujaadil berarti melindungi dan berusaha 
menyelamatkan diri." 


2) Firman-Nya: 


iudi eyii SBL s3 Jasa SLS 
Os dai dang 


“Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan debatlah mereka dengan 
cara yang paling baik.” (An-Nahl: 125) 

3) Firman-Nya: 


SAN a aiia Y; 


“Dan janganlah kamu berdebat dengan ahlu Kitab 
melainkan dengan cara yang baik” (Al-Ankabuut: 46) 


I z 
Judzaadz GIS) 
Firman-Nya: 


nair JE GE a Al 
e 


“Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur 

berpotong-potong, kecuali yang terbesar (induk) dari 

patung-patung yang lain, agar mereka kembali (untuk 

bertanya) kepadanya” (Al-Anbiyaa': 58) 

Keterangan: 

Judzaadz, berasal dari 324, yakni berpotong-potong."' 
Dan pemberian yang tiada putusnya yang diberikan 
kepada penghuni surga dinyatakan, 3/48 é EZ: 
“sebagai karunia yang tiada putus-putusnya” (Huud: 108) 


Jadza'a GA) 
Firman-Nya: 


- 2 
OI ni g plo; 


“Dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian 
pada pangkal pohon kurma.” (Thaaha: 71) 


1140 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 148 
1141 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 43, Qatadah berkata: Judzaadzan: 
Oaththaahunna.Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 164 
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Keterangan: 

Al-Jidz' Ga) bentuk jamaknya adalah A yang 
artinya “batang”, sedang jidzun nakhli, berarti batang 
pohon kurma. Dan 42254 berarti aku memotong batang- 


nya (qatha'tuhu).”” 


Jadzwah Gaz is 
Temu 


E) 


eeh 


“Mudah-mudahan aku dapat membawa suatu berita 
kepadamu dari tempat api itu atau membawa suluh 
api, agar kamu dapat menghangatkan badan.” (AL 
Oashash: 29) 

Keterangan: 

Jadzwah ialah tangkai tebal yang di kepalanya terdapat 
api.“ Ibnu Al-Yazidi menjelaskan bahwa Jadzwatun 
minan naari, adalah potongan dari suluh api yang tidak 
ada pucuk nyalanya.''# 


Jarah (55) 
Firman-Nya: 


Aa gr aore Dag fe Se SS 
vie LG ag JAN Las SAN ya; 
DAA 

”Dan Dialah yang menidurkan kamu di malam hari 

dan Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan pada 

siang hari” (Al-An'aam: 60) 

Keterangan: 

Al-Jarh EH; diartikan “perbuatan dengan anggota 
badar? atau dapat pula diartikan dengan “luka berdarah 
dengan senjata tajam dan dengan apa-apa yang termasuk 
dalam kategori senjata, seperti cakar, kuku dan taring dari 
burung-burung dan binatang buas” Kuda dan binatang- 
binatang yang dapat melukai disebut juga jawaaarih, 
karena hasil pelakukanya adalah usahanya. Al-jarhu 
sebagaimana al-kasbu, “usaha”, yang bisa dikaitkan 
dengan kebaikan dan kejahatan. Al-ljtiraah, adalah kata 
yang secara khusus dikaitkan dengan perbuatan jahat. 
Misalnya #jfiraahus-sayyi-aat, orang-orang yang berbuatan 
kejahatan” 


1142 Lihat, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 88 

1143 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 53 

1144 Ghariib Al-Quran wa Tafiiruhu, hlm. 138: lihat, Mu'jam Mufradaat 
Al-Quran, hlm. 88 

1145 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 143 
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Sedang SJ), di dalam Kitab At-Tashiil, kata ini 
mempunyai dua makna, yakni: al-jarah (luka), dan al- 
kasab wal-'Amal (berusaha, beramal). Adapun Perkataan, 

KA 2532, yakni, ‘kalian telah berusaha di siang hari, dan 
oa ng A) yakni, “melakukan perbuatan yang tercela. 
Oleh karena itu, sama AS, disebut sebagai al-jawaarih 
(anjing buruan), karena anjing buruan tersebut telah 
banyak berjasa bagi pemiliknya.'' 


Al-Jaraad WI) 
Belalang. (Al-Araaf: 133) 


Jarra (2) 
Kata ini dimuat hanya satu kali, dan terdapat pada Surat 


Al-Araf ayat 149, dan disebutkan dengan sighat mudhar? 


G£) yang artinya ‘menarik. Yakni firman-Nya: 


AU Maa Ê O Bo, 

sl SS dabel oia h 

“Dan (Musa) memegang rambut kepala saudaranya 
(Harun) sambil menarik ke arahnya” (Al-Araaf: 150) 


Al-Juruz 5) 


Firman-Nya: 
Kë 2 A7 Er KH 


SËNN EE te SÉ 
“Kami menghalau (awan yang mengandung) air ke 
bumi yang tandus.” (As-Sajdah: 27) 

Keterangan: 


Ibnu Al-Yazidi menafsirkan ; nii dengan å ih,“ yang 
Ter Maka, ; yai , AH: Bumi yang tandus. Dan, 
41x22: Tanah yang rata lagi tandus. (Al-Kahfi: 8) 


SS) 


Jara'a vue 


Firman-Nya: 


ORENK ARI SÉ 2 SE Ae Age Ze 
“Diminumnya air nanah itu dan hampir ia tidak bisa 
menelannya” (Ibrahim: 17) 
Keterangan: 


Ar-Raghib menjelaskan, jaraal maa'u yajra'u. dan 
dikatakan AE: 35.2 apabila merasa berat menalannya'"”" 


Jurf (GS ED 


ARES 


1146 Kitab At-Tashil li 'Uluum At-Tanziil, juz 1 him. 18 
1147 Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 143 
1148 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 88 
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Gi E 


“Di tepi jurang yang runtuh.” (At-Taubah: 109) 


D6 


Keterangan: 

Dikatakan untuk tempat (lokasi) yang dihabiskan 
oleh banjir lalu menghilang disebut Jurf."'? ala syafa 
jurfin haarin dimaksudkan dengan bentuk kebinasaan 
seseorang yang hendak diselamatkan oleh Islam: oleh 
karenanya Islam adalah suatu agama yang menyelamatkan 
pemeluknya dari terjatuhnya ke lembah jurang. 


Së 


Jarama ie) 
Firman-Nya: 


AI Baya PH La Da3 a 


“tidak diragukan lagi bahwa Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang 
mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong.” (An-Nahl:23) 


Keterangan: 

Laa Jeram artinya “sungguh, “tidak diragukan lagi”! 
Begitu juga D SE Gë Y, “sudah tentu”, “pasti”, “tidak 
boleh tidak” Adapun jariimah (Aa 2) adalah iii; CSI, 
yakni dosa atau kejahatan yang dikenakan hukuman. 
Sedangkan 4 E ara 21, berarti 4 » Hal, “melekat!” Dari 
ajrama ini muncul kata mujrim, “yang lekat dengan dosa” 

Adapun firman-Nya: 

w o A bgu dr et er 
On Un Aap A 
“Maka hanya Akulah yang memikul dosaku, dan aku 
berlepas diri dari dosa yang kamu perbuat.” (Huud: 
35) Maka, #jraami adalah masdar dari Za SA dan 
sebagaian mereka mengatakan: 2055 Es aka telah 
melakukan kesalahan). Baca: Al- Majrimiin 


Jaraa (Go) 
Firman-Nya: 


OI GA dai 


“Bahtera yang berlayar di laut” (Al-Bagarah: 164) 


1149 Ibid, hlm. 89: Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 138 
1150 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 63 

1151 Kamus Al-Munawwir, hlm. 186 

1152 Shakiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 146 
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Keterangan: 

Al-Jary adalah ZS WI SÉ (berjalan dengan cepat). Dan 
asalnya seperti aa sana air dan untuk sesuatu yang 
mengalir lainnya. Dikatakan, Oe? Dech Sie: GA SH 
(mengalir, berjalan, beredar), "5? | 

Beberapa ayat yang menyebutkan kata jaraa tajriy, dan 
al-jawaariy antara lain: 


1) E 


EK Se PE JS ER D SE 
“Bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya. “ (Al-Baqarah: 
25), maka yang dimaksud adalah air (al-maa') 
yang mengalir di bawahnya. Dan disandarkan kata 
al-jary (sungai-sungai) kepadanya secara majaz, 
padahal al-jaar hakekatnya adalah air (al-maa”) 
itu sendiri, seperti 43721 Jill, (arti harfiyahnya, 
“tanyakanlah kepada desa”), padahal yang maksud 
adalah “penduduknya”(ahluha). Yakni bertanya 
kepada penduduknya, demikianlah orang Arab 
biasa menggunakannya, yakni dzikrul makaan wal 
muraadu man fiihi (menyebutkan tempat namun yang 
dimaksud orangnya). 


2) Firman-Nya: 


Dg Hana Aa 


Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke 
gunung) Kami bawa (nenek moyang) kamu, ke dalam 
bahtera” (Al-Haaggah: 11) al-jaariyah maksudnya di 
dalam kapal-kapal (as-sufun) yang berjalan di laut dan 
jamaknya adalah 3155.” Sebagaimana firman-Nya: 


O eri paid, 


“Dan kepunyaan-Nyalah bahtera-bahtera yang tinggi 
layarnya?” (Ar-Rahman: 24) dan dinamakan demikian 
karena ia berjalan di atas air dengan izin Allah." 

3) firman-Nya: 


Oo Ali 


“Yang beredar dan terbenam.” (At-Takwiir: 16). Maka 
yang dimaksud dengan kalimat al-khunnasil jawaril 
kunnaas adalah semua bintang. Khunusuha artinya 


1153 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 90 
1154 Dak Fiqh Lughah wa Sirr Al-Arabiyyah, qitsmuts-tsaani, hlm. 


1155 Ma jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 90; Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 
150 


1156 An-Nukah wa Al'Uyuun ‘ala Tafsir Al-Maawardi, jilid 5 hlm. 431 
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lenyapnya bintang-bintang dari pandangan mata pada 
siang hari. Dan jika dikatakan kunuusuhaa artinya 
bintang-bintang tersebut tampak kembali pada saat 
malam tiba. Bintang-bintang tersebut muncul pada 
garis edarnya masing-masing sebagaimana muncul 
dari sarangnya.''?” Baca: Kunnas 


Juz’ EA 


Firman-Nya: 


z 7o A 
KS dee Ga asa 

“Dan mereka menjadikan sebahagian dari hamba- 

hamba-Nya sebagai bahagian daripada-Nya.” (Az- 

Zukhruf : 15) 

Keterangan : 

Juz (232): Bagian. Yang dimaksud di sini adalah anak. 
Karena mereka berkata, bahwa para malaikat itu adalah 
anak-anak perempuan Allah. Dan anak dinyatakan sebagai 
bagian. Karena itu merupakan darah daging dari ayahnya. 
Sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair: 


EA 223 Dä ie 


“Sesungguhnya anak-anak kita adalah jantung 
hati kita yang berkalan di muka bumi” 8 


Juz’, berarti "golongan", misalnya: 


Pe 


H WK DEE G SA A 
Gen anak sn 


“Jahannam itu Mana SS ee tiap-tiap pintu 
(telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari 
mereka.” (Al-Hijr: 44) maka, juz’ magsuum, ialah 
golongan tertentu yang dipisahkan dari yang lainnya." 

Jazuu' GA 2) 
Firman-Nya: 


Oa SA Aa GI 

“Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah.” (Al- 
Maaarij: 20) 
Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa £ 3> ialah 

kesedihan yang memalingkan dan memutuskan manusia 

dari apa yang dihadapinya." Asal al-jaz'u adalah 


1157 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 him, 58; Al-Kunnas: takhnisu fi 
majraaha (kembali pada tempat peredarannya). Lihat, Shahiih Al- 
Bukhari, jilid 3 hlm. 223 : Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm, 223 

1158 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 74 

1159 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 20 

1160 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 69 


m 177 


putusnya tali dari tengahnya (yakni, putus menjadi dua). 
Dikatakan, GE 420635 (saya memutuskannya), dan jaz'ul 
waadiy adalah gambaran orang yang putus asa karena 
melintasi lembah tersebut. (et 


Jazaa (SS) 
Firman-Nya: 


A Lah Pe Ge JE L NS Ze 
“Maka dendanya ialah mengganti dengan Bhs 
ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, 
adalah balasan bagi orang yang membunuh binatang 
ternak pada waktu ihram.” (Al-Mas'idah: 95) 


Keterangan : 


Ai-Jazaa' adalah “kecukupan dan kesempurnaan ”.""® 
Dikatakan, 595 éli, yakni kaaftika (si fulanlah yang 
mencukupimu) dan dikatakan, 15543 ës 4552 (aku 
menyempurnakannya). 

Sedangkan 1 55: 1175: Sebagai suatu pembalasan yang 
cukup. Yakni balasan berupa neraka jahannam: “Pergilah, 
barangsiapa di antara mereka yang mengikuti kamu, maka 
sesungguhnya neraka Jahannam adalah balasanmu semua, 
Sg suatu pembalasan yang cukup”. (Al-Isra : 63) 


Af Di 


an Sp ajaa: maka balasannya ialah Jahannam. 
a balasan bagi orang yang membunuh dengan 
sengaja: Dan barangsiapa yang membunuh seorang 
mu min dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahannam, 
kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan 
mengutukinya serta menyediakan azab yang besar baginya. 
(An-Nisaa : 92) 

Dan di dalam Surat Al-Kahfi disebutkan: “Demikianlah 
balasan mereka itu neraka Jahannam, disebabkan kekafiran 
mereka dan disebabkan mereka menjadikan ayat-ayat-Ku 
dan rasul-rasul-Ku sebagai olok-olok.” (Al-Kahfi : 102) 


Makna lain dari kata Jazaa', adalah “denda”. Misalnya: 


PS 5 . Da P LÉI - 
KEE 


“Maka dendanya ialah mengganti dengan binatang 
ternak seimbang dengan buruan yang dibunuhnya, 
adalah balasan bagi orang yang membunuh binatang 
ternak pada waktu ihram.” (Al-Mas'idah: 95) 


1161 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 90 

1162 Ibid, hlm. 91. Selanjutnya beliau menyatakan bahwa Sidak terdapat 
penyebutannya di dalam Al-Qur'an melainkan kata $35 bukan 15515- 
yang demikian itu al-mujaaza (dari jaaza) adalah al-mukaafaah yakni 
menerima dari tiap-tiap orang dari dua orang yang berarti saling 
menerima kenikmatan dengan kenikmatan yakni mencukupinya 
dan nikmat Allah taala tidak seperti itu, oleh karenanya tidak 
dipergunakan lafazh al-mukaafa-ah tentang Allah azza wa jalla dan 
inilah yang sebenarnya. Lihat, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, 
hlm. 91 
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Sedang GG y la: Sebagai pembalasan yang setimpal. 
Yakni pembalasan berupa neraka jahannam dan segala 
kesengsaraan di dalamnya. Sebagaimana firman-Nya: 


“Sesungguhnya neraka Jahannam itu (padanya) 
ada tempat pengintai, lagi menjadi tempat kembali 
bagi orang-orang yang melampaui batas, mereka 
tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya, sselain 
air yang mendidih dan nanah, sebagai pembalasan 
yang setimpal. Sesungguhnya mereka tidak takut 
kepada hisab, dan mereka mendustakan ayat-ayat 
Kami dengan sesungguh-sungguhnya, dan segala 
sesuatu telah Kami catat dalam suatu kitab. Karena 
itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan 
menambah kepada kamu selain daripada azab” (An- 
Naba: 21-30) 


Al-Jizyah & SA) 
Firman-Nya: 


Oia g 

“Sampai mereka membayar jizyah.” (At-Taubah: 29) 
Keterangan: 

Al-Jizyah ialah suatu bentuk pajak yang dikenakan 

kepada orang bukan kepada pribumi. Bentuk jamaknya 


jizan d) 163 Yakni, harta benda yang dipungut dari ahlu 
dzimmi. (io 


Jasad (322) 
Firman-Nya: 
Je ce: Ha sind Do Saya CG E 


ai 


“Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung 
Thur membuat dari perhiasan-perhiasan (emas) 
mereka anak lembu yang bertubuh dan bersuara,” 
(Al-Araaf;: 148) 

Keterangan: 


Al-Jasad artinya Tubuh, badan manusia dan bisa juga 
berarti “sesuatu yang merah seperti emas, za'faran, dan 
darah kering". Dan menurut ayat di atas dimaksudkan 
dengan pedet emas buatan samiri, yang dalam ayat lain 
dinyatakan: 


Taija ni dn dës STEE 


1163 Tafsir Al-Maraghi jilid 4 juz 10 hlm. 91 
1164 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 91 
1165 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 him. 67 


Ce A Ais sf AN 
GEET 
“Kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari 
lobang itu) anak lembu yang bertubuh dan bersuara.” 
(Thaaha: 88). Jasad berarti tubuh yang tidak mem- 
punyai nyawa.“ 
Di dalam Surat Al-Anbiyaa' ayat 8 dijelaskan bahwa 
Al-Jasad adalah tubuh: hanya saja, menurut Al-Khalil bin 
Ahmad, ia hanya digunakan bagi manusia." 


Jass (JS) 
Firman-Nya: 


Tt — e e 
olan badai Hi hi 

“Dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang 

lain dan janganlah sebahagian kamu menggunjing 

sebahagian yang lain.” (Al-Hujuraat: 12) 

Keterangan: 

At-Tajassus artinya “memata-matai” Yaitu “mencari 
berbagai keburukan dan aib serta menyebarkannya aib yang 
semestinya ditutupi”"@ Baca: Lahman Akhiihi 

Di antara bentuknya adalah Jaasuu khilaalad diyaar, 
berarti masuk ke tengah kampung-kampung dan mondar- 
mandir di sana."' Misalnya dinyatakan: 


VA 1183 REI 


“Lalu mereka merajalela di kampung-kampung, dan 
Itulah ketetapan yang pasti terlaksana.” (Al-Israa: 5) 


Al-Jism Gain 


Firman-Nya: 
A ík ya 2313 > 2 at: 2; pa AKI ó Jő 


e ih 5 Ji 
“Allah telah memilihnya menjadinya rajamu dan 
menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang 
perkasa” (Al-Bagarah: 247) 

Keterangan: 
Al-Jism, artinya tubuh dan yang dimaksud adalah 
tubuh Thaalut. Baca: Thaalut, Shaafa (Isthafaa) 


Sedang firman-Nya: 


1166 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 137 
1167 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 9 
1168 ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 136 
1169 ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 12 
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= > H - 22. af, Zus 

SEN dei 435 SL 

“Dan apabila kamu melihat mereka tubuh mereka 
menjadikan kamu kagum.” (Al-Munaafiguun: 4) 


Yakni, membicarakan tentang ciri-ciri orang munafik 
yang mengagumkan segi fisiknya. 


Ja'ala (Jas) 


Firman-Nya: 


O ia AE oli PELAN Jat CS} 
“Sesungguhnya diwajibkan (menghormati) hari Sabtu 
atas orang-orang (Yahudi) yang berselisih padanya." 
(An-Nahl: 124) 

Keterangan: 

Jwilas sabtu lil yahuudi berarti diwajibkan atas 
orang-orang Yahudi untuk mengagungkan hari Sabtu 
dan menggunakannya khusus untuk beribadah serta 
meninggalkan kegiatan berburu."” 

Berikut makna kata jaala di beberapa tempat: 

1) Jaala, berarti “menjadikan”. Sebagaimana firman-Nya: 


On PI Sd 
“Bukankah Kami telah menjadikan bumi itu sebagai 
hamparan?” (An-Naba: 6): Begitu pula firman-Nya: 


WI Ja das, 
“Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian,” (An- 
Naba: 10): 
Dan firman-Nya: 


- e, 8 
Gi at Ulass 
“Dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan.” 
(An-Naba: 11) 
2) Jaala, berarti “memasukkan” Sebagaimana firman- 
Nya: 


“Masukkanlah barang-barang kepunyaan mereka ke 
dalam karung mereka?” (Yusuf: 63) 


nm o 


3) Ja'ala, berarti “menyandarkan”, “menetapkan”, di 
antaranya bunyi ayat: 


z z 
Auge TP Se? Ap ste ‘oa fere- 
mer Aa A Op La AN Sea 


1170 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 157 
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OLI 


“Dan mereka menetapkan bagi Allah apa yang mereka 
sendiri membencinya, dan lidah mereka mengucapkan 
kedustaan, yaitu bahwa sesungguhnya merekalah 
yang akan mendapat kebaikan.” (An-Nahi: 62) maka, 
Yajaluuna: mereka menetapkan dan menasabkan 
(menyandarkan) kepada-Nya. 7 

4) Jaala dengan makna samma (menamakan, memberi 
nama), seperti dalam ayat: 


“(yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al-Quran 
itu terbagi-bagi” (Al-Hijr: 91). Maksudnya, mereka 
menamakan Al-Qur'an sebagai kedustaan. 

5) Jaala dengan makna aujada (menjadikan, mewujud- 
kan) yang mempunyai satu maf'ul (objek). Perbedaan 
antara khalaga (menciptakan) dengan janla yang 
bermakna awjada ini ialah bahwa khalaga bermakna 
menciptakan yang mengandung arti at-tagdiir 
(penentuan) serta tanpa adanya contoh sebelumnya 
dan tidak didahului oleh materi atau sebab indrawi. 


6) Jaala dengan makna perpindahan dari satu keadaan 
ke keadaan lain dan makna tashyiir (menjadikan), 
karena ia mempunyai dua maf'ul. Perpindahan itu 
ada yang bersifat indrawi, seperti ayat: 


Pa 341 
OT AANG SA Ja sal 
“Dia-lah yang sala bumi sebagai hamparan 
bagimu dan langit sebagai atap” (Al-Baqarah: 22) dan 
ada pula yang bersifat agli, seperti dalam ayat: 


D r ZI Wa ar ui 
© ie ah 392 ka 
“Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan Yang 
satu saja?” (Shaad: 5). 


7) Jaala dengan mana I'tigaad (beri'tikad, meyakini), 
seperti pada ayat: 


ke 2 =; 
2, Ya 35 Pd e er e 
01355 HS ken AAN AN E 
“Dan mereka (orang-orang musyrik) menjadikan jin 
itu sekutu bagi Allah” (Al-An'am: 100) 


8) Jaala dengan makna menetapkan sesuatu atas sesuatu 
yang lain, baik benar maupan batil. Maka, yang benar 
misalnya: 


1171 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 98 
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E 


SCH Als AA SE ol 3 


Ma CA -iT A1 ei KC F A Ai WA 

KR ul Hat d Kasi 4 
“Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang- 
orang yang tertindas di bumi (Mesir) itu dan hendak 
menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan mereka 
orang-orang yang mewarisi (bumi)” (Al-Oashash: 5) 
Dan yang batil misalnya dalam ayat: 


ta ih AAA 
e Ee 


“Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu 
bahagian dari tanaman dan ternak yang telah diciptakan 
Allah, lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan 
mereka: “Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala 
kami”. (Al-Anaam: 136). 


EE 


Jufaa' GC) 

Firman-Nya: 

OT esa F Sea 

“Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak 

ada harganya.” (Ar-Rad: 17) 

Keterangan: 

Jufaa' (FG) ialah “sesuatu yang lenyap yang tidak 
membawa manfaat dan tidak (pula) memiliki sisa- 
sisa’, yakni, berupa buih yang dihempaskan oleh air ke 
tepi-tepi lembah." Dikatakan, 12555 Jasi Si yakni 
melemparkan buih nya ke tepi.''” Dan jufaa' pada ayat 
tersebut adalah perumpamaan tentang sesuatu yang batil, 
yakni kemusyrikan, sebagai sesuatu yang hilang dan tidak 
ada harganya 


Al-Jifaan GEI 
Imam Al- Maraghi menjelaskan bahwa Suji adalah 
kata yang berbentuk jamak dari kata jifn (44), artinya 
“piring”!7? (Saba: 13) Baca: Al-Jawaab 


Jalaba (As) 


Firman-Nya: 


1172 Al-Oathhan, Mannaa' Khalil, Mabaahits fii “Uluum Al-Quran 
(terjemah), Cet ke-6, 2001, PT. Pustaka Litera Antar Nusa, hlm. 
299-301 

1173 Shafwah At-Tafaasir, jilid 2 him. 76: Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 
hlm. 87; Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 150 

1174 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 92 

1175 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 28 hlm. 66 


GAS le Ab 


“Dan kerahkanlah terhadap mereka pasukan berkuda.” 


(Al-Israa: 64) 
Keterangan: 


Ajlib ‘alaihim maksudnya berteriaklah kepada 
mereka. Yakni, dari kata, al-jalabah (bh, “teriakan”. 
Orang mengatakan: (Ss! Ia JS (ia menghimpun 
pasukan berkuda buat menyerang musuh)."” Ar-Raghib 
menjelaskan bahwa asal al-jalb adalah mengumpulkan/ 
menggiring sesuatu (saugasy-syai”). Dikatakan, dan 
(saya benar-benar telah mengumpulkan/menggiringnya)'"'” 


Al-Jilbaab (SCA) 
Firman-Nya: 


O Sedi e Aë Sei 


“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka” (Al-Ahzaab: 59) 


Keterangan: 


Dikatakan bahwa « EEN adalah jamak dari Siam, 
yaitu “baju kurung yang meliputi seluruh tubuh wanita, 
lebih dari sekadar baju biasa dan kerudung”'"' 


Jalada (IS) 


Firman-Nya: 


RN AB sasa A AA Ga 
Kë 


pa 


DIER 


PN KE? TE Ss 
EE ay ki 


“Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita 
yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, 
dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat 
selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang 
fasik” (An-Nuur: 4) 

Keterangan: 


Dikatakan bahwa A4) dan 53131 dengan fathah 
jim-nya, artinya mencambuk, mendera (dharb). Al- 
Alusi mengatakan al-jilad (dengan fathah ain fi'il-nya) 
adalah shigat tsulasi (kata kerja yang tersusun atas tiga 


1176 Ibid, jilid 5juz 15 hlm. 68 

1177 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him. 93 

1178 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 22 hlm. 36, lihat, Mukhtaar Ash-Shihhaah, 
hlm. 107 maddahs > A d 
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huruf), berarti bagian dari anggota badan, di antaranya, 
kepala, punggung dan perutnya. Ar-Raghib Al-Asfahani 
menyetujui lafazh al-jilad dengan arti 342, yang 
berarti Ab 472, “ia memukulnya dengan cambuk”, 

sebagaimana kalimat ¿też yang berarti Sa La, “ia 
memukulnya dengan tongkat”, dan 4£5, yang berarti 

SAN L Ab, “ia mencacinya dengan disertai lemparan" 

See yang dimaksud di sini adalah menghendaki 
makna yang pertama, karena khabar-khabar tersebut 
menunjukkan bahwasanya perempuan yang berzina dan 
laki-laki yang berzina, kedanya dipukul dengan cambuk 
tanpa mengikatnya. Sebagian mereka meriwayatkan 
bahwasanya al-jild, menurut ‘urf, berarti adh-dharb 
(memukul) dipakai secara mutlak (tanpa adanya batasan), 
yakni tidak digunakan secara khusus baik memukulnya 
dengan cambuk ataupun dengan alat perantara lainnya.''” 


Jalasa (545) Al-Majaalis (ta) 
Firman-Nya: 


G As Joi LAKE 
“Berlapang-lapanglah dalam majelis” (Al-Mujaadilah: 
11) 


Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, asal al-jals adalah yang lekat di 
tanah (2391 3 HWS). Selanjutnya, untuk kata jalasa 
asalnya bertempat di atas tanah sebagai tempat duduk, 
kemudian untuk kata al-juluus (MASA dimaksudkan 
“untuk setiap yang dalam keadaan duduk’, dan al-majaalis 
untuk setiap tempat yang diduduki manusia la-insaan) 3! 


Jalla (Jb) 


Firman-Nya: 


Gelz, LA, 
“Dan siang apabila menampakannya.” (Asy-Syams: 3) 
Keterangan: 


Jallaaha: Matahari terbit dan sinarnya tampak 
penuh." Dikatakan: 3291 3 SN e. dan juga IA dan 
Ja üz; semuanya berarti “terbuka dan jelas setelah 
menyembunyikan diri atau tersembunyi bagi orang yang 
ingin mengetahui dan mencarinya”'" 


1179 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 107 maddah: > Jr: Mu'jam Mufradaat 
Aach Al-Quran, hlm. 93: Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkaam, jilid 2 
hlm. 9 

1180 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 94 

1181 Ibid 

1182 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 182 

1183 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 55: penjelasan tersebut diambil dari Surat Al- 
Araaf: 143: lihat juga, Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 108 maddah: g 
1J; Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 258 
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Al-Jalaal (JS) 


Firman-Nya: 


di yi san aa 


“Maha Agung nama Tuhanmu Yang Mempunyai 
kebesaran dan karunia” (Ar-Rahmaan: 78) 
Keterangan: 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa 391 adalah kekuasaan 
yang besar dan al-jalaal dengan tanpa be at-tanaahi (to 
marbuthah) adalah dikhususkan dengan sifat Allah: maka 
bunyi ayat: a55 Jii >: Yang Mempunyai Kebesaran 
dan Kemuliaan (Ar-Rahmaan: 27) tidak bisa dipergunakan 
untuk selain-Nya, Un 


Jalaa ( RES, 

Firman-Nya: 

8 AC Sii le 29 SÉ si Ia: 
33; 7 
EEN 

“Dan jikalau tidaklah karena Allah telah menetapkan 

pengusiran terhadap mereka, benar-benar Allah 

mengazab mereka di dunia.” (Al-Hasyr: 3) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 25941 ialah 
keluar dari tanah airnya bersama anak dan keluarganya." 
Menurut Ar-Raghib asal al-jalw Ga) adalah menyingkap 
secara jelas. Dikatakan, LE Kiri AU Aë Aë WA dalah, 
yakni mengusir mereka dari kampung SECH 11% 


Jamaha Le?) 


Firman-Nya: 


ORT zá 3 


“Niscaya mereka pergi kepadanya dengan secepat- 

cepatnya.” (At-Taubah: 57) 

Keterangan 

Al-Jamak ialah “kecepatan yang sulit dihalang- 
halangi”"" Asal kata al-jamah adalah menyifati kuda, yang 
karena cepatnya, maka si penunggang sulit mengendalikan 
larinya."* Yakni, berjalan dengan cepat dan mereka tidak 
menoleh sedikitpun. Dan dikatakan: JAN GA, maksudnya 

12333 A 151 (bila tidak mampu menarik kekang dimulut 


1184 Ar-Raghib, Op. Cit, Mu'jam Mufradat Alfaaazh Al-Quran, hlm. 92 
1185 Shafwaatut-Tafaasiir jilid 3 him. 347; Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 
206 


1186 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him. 94 


1187 Tafsir al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 138 
1188 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 94 
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kudanya).! 


Jamada Sx) 


Firman-Nya: 
EE 


KREE 


“Dan kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia 

tetap tempatnya, padahal ia berjalan sebagai jalannya 

awan.“ (An-Naml: 88) 

Keterangan: 

Jaamidah: Tetap pada tempatnya." Jaamidah pada 
ayat tersebut menerangkan tentang keadaan gunung sebagai 
yang tetap pada tempatnya. 


ak) 


Jama'a GE 


Firman-Nya: 


SEI F3 
“Serta mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpan- 
nya,” (Al-Maaarij: 18) 
Keterangan : 


Jamaa fa auaa di dalam ayat tersebut maksudnya, ia 
mengumpulkan harta dan lalu menempatkannya dalam 
wadah." 


Sedang firman-Nya: 
Ki HE ZE E 2 fa 
e en iaat 


“Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu sekalian, . 

kemudian datanglah dengan berbaris.” (Thaaha: 64) 

Maka, Fajma'uu kaydahum, maksudnya, Maka 
tumpukkanlah seluruh tipu daya kalian terhadapnya." 


Firman-Nya : 
AA OK Sa 


“Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan Sege 

lah) sekutu-sekutumu (untuk membinasakanku)” 

(Yunus: 71) 

Al-Ijmaa' adalah tekad untuk melakukan suatu 
perkara dengan kemauan keras yang tidak bisa ditawar- 
tawar lagi, sebagaimana dikatakan oleh penyair: 


WA Zp 


1189 Fath Al-Oadiir, jilid 2 hlm 370 

1190 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 21 
1191 Ibid, jilid 10 juz 29 hm. 66 

1192 ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 123 


Pena E al sl 


SL ls cl 
“Mereka bertekad melaksanakan rencana 


mereka diwaktu malam, dan pagi harinya di 
kalangan mereka terjadilah keributan."'? 


Al-Jumu'ah GS) 
Firman-Nya: 


PB ya SA Ga D Gaal KL 
Fa GA Ai 3 Taat adi 
KEES AS AS oja D 


Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk 

menunaikan sembahyang pada hari Jumat, maka 

bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik 

bagimu jika kamu mengetahui. (Al-Jumu'ah: 9) 

Keterangan: 

Al-Jumuah G4) adalah hari yang sebagaimana kita 
kenal. Ia merupakan hari raya mingguan buat umat Islam. 
Al-Farra' mengatakan, dibaca Al-Jumlah (dengan di-sukun 
mim-nya) dan Al-Jumuah (dengan di-dhammah mim- 
nya) serta Al-Jumaah (dengan di-fathah mim-nya) adalah 
menunjukkan tentang sifat al-yaum (hari) itu sendiri, 
yakni tempat manusia berkumpul. Namun bacaan yang 
paling fasih adalah ii (dengan di-dhammah mim-nya), 
yang artinya tempat manusia berkumpul. 


Ibnu Abbas menyatakan bahwa Al-Qur'an diturunkan 
dengan tasgil (tebal bacaannya) dan tafhim (tipis 
membacanya) maka hendaklah membacanya dengan 
bacaan 1x. Dikatakan Jumuah karena pada saat itu 
manusia sedang berkumpul dalam rangka melaksanakan 
shalat. Dulu, orang Arab memberi nama Jumuah adalah 


Era 


dë, sedang orang pertama kali yang memberi nama 
dengan ”Jumah” adalah Ka'ab bin Lu'ay.”* 

Jumah yang mengandung peribadatan (shalat jumah} 
adalah sebuah ibadah wajib bagi kaum muslimin. Sebagai- 


1193 Ibid, jilid 4 juz 11 hlm. 136-137 

1194 Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkam, jilid 2 hlm. 570, dan, riwayatnya 
adalah, telah cerita kepada kami Ibrahim, telah cerita kepada kami 
Abdul Aziz bin Abi Tsabit, telah cerita kepada kami Muhammad bin 
Abdul Aziz, dari ayahnya, dari Abi Salamah bin Abdurrahman, ia 
berkata: Orang yang pertama kali mengatakan,('amma badu) adalah 
Ka'ab bin Laag, Dialah yang pertama kali memberi nama bari jum'at 
dengan jumah, yang sebelumnya bernama Aruubah. Lihat, As- 
Suyuthi, Al-Allamah Abdurrahman Jalaluddin, Al-Muzhir fii Uluum 
Al-Lughah wa Anwaa'iha, Al-Miaktabah Al-'Ishriyah, Shida-Beirut, juz 
1 hlm. 149 
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mana riwayat berikut: 


TC 


Ze Bus WA al YES 
ZS a o 
HE H 


Nabi # bersabda, “Shalat jumat itu diwajibkan bagi 

tiap-tiap muslim dengan berjamaah kecuali empat 

orang: hamba sahaya, wanita, anak-anak, dan orang 

sakit” (HR. Abu Dawud) 

Sedangkan yang pertama kali mengadakan shalat 
jumat adalah Mush'ab bin Umair, sebagaimana riwayat 
berikut: 


ane Al ketan Go Ae A3 Ae di 
SA pai Ol Ia idl en Tya dä EI 
Dany pie UI eds wabo 


Orang yang pertama tiba (di madinah) dari kalangan 
muhajirin adalah Mushaab bin Umair. Dialah yang 
pertama kali mengadakan shalat jumat sebelum Nabi 
4% tiba dan mereka berjumlah dua belas orang. (HR. 
Ath-Thabarani) 


Jimaalaat (YG) 

Firman-Nya: ` 

DAS rn, Age 1 Bär 

“Seolah-olah ia iringan unta yang WA (Al- 

Mursalaat: 33) 

Keterangan: 

Jimaalaat, mufrad-nya adalah jamal, artinya unta." 

Ar-Raghib menjelaskan, Jimaalaat adalah kata jamak dari 
REI dan jimaalaat adalah kata jamak dari jamal (ei GES 
Dan al-jamal yang tertera di dalam Surat Al-A'raaf ayat 40 
adalah unta yang keluar gigi taringnya."” 

Ats-Tsaalabi menjelaskan bahwa Ze adalah sighat 
jamul jam'i, sebagaimana kata 44. et menjadi ZA Im 


Jamaal (JE) 
Firman-Nya: 


1195 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 185 

1196 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 96: jimaalaat ialah jibaal, 
demikan kata Mujahid. Lihat, Shahih Al- Bukhari jilid 3 Wei. 220, 
Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm.204 

1197 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 150 

1198 Dalan Figh-Lughah wa Sirr Al- Araabiyyah; Qitsmuts-Tsaani, hlm. 
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- -2% wi Ze D LI dee deg {e 
Aach óu d e: JE Ga el 


“Dan kamu memperoleh pandangan yang indah 
padanya, ketika kamu membawanya kembali ke 
kandang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat 
penggembalaan,” (An-Nahl: 6) 


Keterangan: 


Jamaat: Perhiasan di mata manusia dan keagungan 
di sisi mereka.” 


Al-Jamiilu (JS) 


Artinya cantik, indah, baik. Baca shabran jamiil 


Jamman (2) 
Firman-Nya: 


e ts ATII 
“Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan 
yang berlebihan” (Al-Fajr: 20) 
Keterangan: 


Kata ini hanya dimuat satu kali, jamman, artinya 
banyak. Seorang penyair mengatakan: 


KERIS SA A3 AN 


“Apabila Engkau memberi ampunan, berilah 
ampunan yang banyak. Sungguh tidak ada hamba 
yang tidak menginginkan demikian dari-Mu” (9 


Janiba (om) 
Firman-Nya: 


Gas oe Kai a Ae JG St 


GË en SE A 853 E 

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: “Ya Tuhanku, 

jadikanlah negeri ini (Makkah), negeri yang aman, 

dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada 

menyembah berhala-berhala.” (Ibrahim: 35) 

Keterangan: 

Wajnubnii adalah fi'il amr (kata kerja yang menunjukkan 
perintah), yang artinya “dan jauhkanlah aku!” Asal makna 
tajannub ialah seseorang berada di tempat yang sejalan 
dengan tempat orang lain. Kemudian digunakan dalam arti 


1199 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 55 
1200 ibid, jilid 10 juz hlm. 
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jauh yang benar-benar. 132 
Berikut makna kata janaba dibeberapa ayat: 
1) Firman-Nya: 


A BI ga Va Les SEW 
EE 


“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
dari prasangka, sesungguhnya sebagian prasangka itu 
adalah dosa.” (Al-Hujuraat: 12) 

Maka, 5551: Jauhilah oleh kalian. Kata #jtanibu, asalnya 
“berada di tepi dari sesuatu” Kemudian, digunakan secara 
luas dengan arti “menjauhi hal-hal yang layak dijauhi" 
Menurut Ar-Raghib, asal al-janb adalah anggota tubuh dan 
jamaknya junuub. "79 
2) firman-Nya: 


DW ERR 


Li A3 ZS ec e BE 
Laaf Ka >; 
Serat 


“Kemudian apabila telah roboh (mati), maka makanlah 
sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela 
dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta- 
minta) dan orang yang meminta.” (Al-Hajj: 36) 
Maksud Wajabat junubuha dalam ayat tersebut ialah 
jatuh tubuhnya ke tanah. Maksudnya, nyawanya lenyap 
dan hilang geraknya. 4 
3) Firman-nya: 


OM bri ISU ina 

“Amat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam 
(menunaikan kewajiban) terhadap Allah” (Az-Zumar: 
56) yakni tentang perintahnya dan batasan-Nya 
(larangan-Nya) yang membatasi kamt 175 

4) Firman-Nya: „E 2 A 

5 OEG ci 3 A 
“Dan jika kamu junub maka mandilah.” (Al-Maa'idah: 
7) 
Al-Junub adalah kata yang dipakai sebagai mufrad, 

mutsanna dan jamak. Juga sebagai mudzakkar dan 


1201 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 158 

1202 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 136 

1203 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 97; Asy-Syaukani 
menjelaskan, Al-Farra dan Az-Zujaj mengatakan bahwa janahal-insaan 
berarti bagian dari anggota tubuh seseorang. Outhrub mengatakan 
janaahal insaan berarti lambungnyatjanbuhu), dan diungkapkan kata 
al-janb (lambung) dengan al-janaah karena ia tempat berbaring. Fath 
Al-Gadiir jilid 3 hlm 362 

1204 Tafsir al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 114 

1205 Mujam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him. 97 


muannas. Sedang yang dimaksud ialah hubungan kelamin 
atau persetubuhan." Dan termasuk junub adalah 
keluarnya mani karena mimpi.” 

Adapun al-janb yang menunjukkan arti jarak, antara 
lain: Al-janb berarti dekat (al-gariib), sebagaimana firman- 
Nya: 


Tetangga yang dekat” (An-Nisaa: 36) . Dan al-janb 
berarti jauh (ba'iid), sebagamana firman-Nya: 


“Dan tetangga yang jauh.” (An-Nisaa: 36)" 


Junaah (zte) 
ECH 


Cé » 2 ar: SW PA 3S e 
DEMAK 


“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka 
tidaklah mengapa kamu mengasar salatmu.” (An- 
Nisaa: 101) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Janah (xx), 
artinya kesempitan. Diambil! dari perkataan, BAN Sie, 
yakni, “telah pecah tulang rusuk unta itu karena bebannya 
yang terlalu berat”? 


Berikut makna kata janaha yang tertera dibeberapa 
ayat: 
1) Firman-Nya: 


Egar 


Fop Aur asbl AS 


Oa kail 3 


“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka 
condonglah kepadanya dan bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui,” (Al-Anfaal: 61) 


Janaha lisy syai' wa ilaihi, berarti cenderung kepada- 
nya. Dikatakan, > CAM Ai s3, yakni matahari condong 
untuk terbenam di ufuk barat. Can 


1206 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 6 hlm. 65 

1207 Ibid, jilid 2 juz 6 hlm. 65 

1208 Lihat, Mujam Mufradant Alfeazh Al-Qur'an, hlm. 97 
1209 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 137 

1210 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 23-24 
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2) Firman-Nya: 
Aë Ze AE eis Ian CR 
Gel oi 


“Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu niscaya ia 

ke luar menjadi putih cemerlang tanpa cacad, sebagai 

mu jizat yang lain (pula)” (Thaaha: 22) 

Al-janah, makna asalnya ialah sayap untuk burung, 
kemudian diartikan secara umum untuk lengan tangan, 
pangkal tangan dan samping, inilah yang dimaksud dalam 
ayat tersebut. It 
3) Firman-Nya: 


d'G dä Biso) Se SE 
EEN 


“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas 
kamu, jika kamu menceraikan istri-istrimu sebelum 
kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 
menentukan maharnya” (Al-Baqarah: 236) 


Maka ¿uii yang dimaksud dalam ayat tersebut ialah 
tanggung jawab atau beban (al-mas'uuliyyah). Seperti 
membayar mahar dan lain sebagainya."'" 


Junud Ġ g>) 
Firman-Nya: 


p 
SR Wl il Ka Kas S3 
“Ingatlah akan nikmat Allah (yang telah dikaruniakan 


kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara." 

(Al-Ahzaab: 9) 

Keterangan 

Junuud artinya “tentara”, “prajurit”, “serdadu”. Sedang- 
kan makna junuud di sini adalah “golongan yang 
bersekutu” Mereka terdiri atas kabilah Quraisy dibawah 
pimpinan Abu Sufyan; Bani Asad di bawah pimpinan 
Thulaihah, Bani Ghatfan di bawah pimpinan “Uyainah 
bin Hisyins Bani Amir di bawah pimpinan Amir bin 
Thufail Bani Salim di bawah pimpinan Abu Al-Awar 
As-Sulma; Bani Nadhir di bawah pimpinan Huyay bin 
Ahthab, mereka adalah orang-orang Yahudi, dan ikut 
pula bersama mereka anak-anak dari Abul Hugaig; dan 
Bani Ouraizhah yang juga dari golongan Yahudi di bawah 
pimpinan pembesar mereka, yaitu Ka'ab bin Asad." 


1211 ibid, jilid 6 juz 16 him. 104 
1212 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 196 
1213 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 him. 
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Sedangkan firman-Nya: 


dn e ZG 33 

YA Is ya 

“Dan tentara yang tidak 2 kamu melihatnya.” 
(Al-Ahzaab: 9) maka, Junuudan lam tarawnaha, 
adalah para malaikat yang sengaja didatangkan 
Tuhan untuk menghancurkan musuh-musuh Allah 
itu?“ Datangnya para malaikat sebagai pasukan yang 
membela kaum muslimin di waktu peperangan Badar. 


Sedangkan firman-Nya: 


Gi SAN Ga a E ds Sa 
“Suatu tentara yang besar yang berada di sana dari 
golongan-golongan yang berserikat, pasti akan dikalah- 
kan. (Shaad: 11) 


Ab 


Maka, Ú xx: tentara yang sangat banyak. Dan 
huruf maa pada jundun menunjukkan makna ta'kid, 
“menguatkan, yang berarti “banyaknya” Seperti dikatakan 
orang, la amru ma jadaa.”” 

Al-Junuud, terkadang diartikan “bala tentara”, dan 
terkadang diartikan “para pendukung” Adapun Firman- 
Nya: 


saa’ E NN 
SËNN 


“Sudahkah datang kepadamu berita kaum-kaum 
penentang.” (Al-Buruuj: 17) maka al-junuud yang 
dimaksud di sini adalah golongan atau kaum yang 
memusuhi dan menyakiti para nabi.” 


Firman-Nya: 


SEKR d 33 HE 


“Dan tidak ada yang GEN tentara Tuhanmu 
melainkan Dia sendiri” (Al-Muddatstsir: 31) maka, 
Junuud rabbik: makhluk yang terdiri atas para 
malaikat dan lain-lain." Yakni tidak ada yang 
mengetahui jumlah para malaikat penjaga sagar secara 
persis selain Allah 3#, Diberitahukannya jumlah para 
malaikat penjaga sagar dimaksudkan: pertama, ujian 
buat orang kafir; dan kedua, menambah keyakinan 
kaum muslimin dan ahli kitab. (Al-Mudatstsir: 31) 


Ed 
Janafan G5) 
Firman-Nya: 
1214 Depag, Al-Ouran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1205 hlm. 668 
1215 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 135 


1216 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 106 
1217 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 135 
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OB EE 

“(Akan tetapi) barangsiapa yang khawatir terhadap 

orang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah atau 

berbuat dosa.”(Al-Bagarah: 182) 

Keterangan: 

Ar-Raghib menyatakan bahwa asal 441 adalah mailun 
fil hukmi, melanggar hukum." Atau al-janaf juga berarti 
kesalahan atau dosa.'?” Dan SY SSC, adalah orang yang 
cenderung melakukan dosa dengan kehendaknya sendiri 
tanpa terpaksa.'?0 Di antaranya: 


Gel -zI -23 ay? 7 E 
@ HI an pei La 3 REH g 
“Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa 
sengaja berbuat dosa.” (Al-Maa'idah: 3) 


Al-Jaann úp 
Firman-Nya: 


GA É oa J3 o KI IE, 
“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari 
api yang sangat panas” (Al-Hijr: 27) 

Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-jaann 
artinya jenis jin, sebagaimana yang dimaksud dengan 
manusia adalah jenisnya. Jika yang dimaksud dengan 
manusia itu adalah Adam, maka yang dimaksud dengan 
jin adalah bapak jin. 


E 
Jaann (io) 
Firman-Nya: 


dn AG iE Sou BEE 


SÉ Kc 
gia El Ce 


“Dan lemparkanlah D Maka tatkala li SCH 
itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak-gerak 
seolah-olah dia seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik 
ke belakang tanpa menoleh,” (Al-Oashash: 31) 


Keterangan 


Al-Jaann dalam ayat tersebut ialah ular kecil yang 
banyak terdapat di rumah-rumah dan tidak ber- 
bahaya.” Penggunaan al-jann dalam menceritakan 


1218 Mujam Mufradat Alfazh Al-Quran, hlm. 99 
1219 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 65 

1220 Ibid, jilid 2 juz 6 hlm. 54 

1221 Ibid, jilid 5 juz 14hlm. 20 

1222 ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 53 


— ME ` ien SAT 


E "ege Ata Aan 


nabi Musa tidak lain untuk menggambarkan rasa takut 
dan dorongan ingin lari yang dirasakan oleh Musa 
manakala melihat tongkatnya bergerak, karinahnya walla 
mudbiran, oleh karena itu, al-jaann di sini digunakan 
untuk memunculkan rasa takut dan mengecilkan nyali 
orang yang melihat kejadian.?? 


Ze e 
Jannah (x5 
Firman-Nya: 


E Z sen 
SAR 
@ andi CR a 
“Dua kebun dari anggur “ (Al-Kahfi: 32) 
Keterangan: 


Jannah adalah taman yang pohon-pohonnya menutupi 
tanah yang ada di bawahnya?“ Dan jannataini artinya 
dua kebun. 


Sedangkan firman-Nya: 
Le. R dn WA 
PSS A6 Ze UCI 
“Ketika malam telah menjadi gelap, ia melihat sebuah 
bintang” (Al-An'aam: 76) maka jannal laili berarti 
“kegelapan malam”. Imam Al-Maraghi mengatakan 
bahwa setiap isim atau fi'il yang berkaitan dengan 
lafazh janna, pengertiannya menunjukkan kepada 
sesuatu yang tersembunyi. Misalnya, al-janin, bayi 
yang berada di perut ibunya: majn, berati orang gila 
karena tertutup akal pikirannya.” 


Janiyyan (Ge) 


Firman-Nya: 
eg YA Al ec ai E Su H fr Aa e 
EE, ACL Bach DAN gig AO ajah 


CS) 


1223 Mengutip keterangan Muhammad A. Khalafullaah yang menukil 
pernyataan penulis Tafsir al-Kasysyaaf yang menyatakan: “jika ada 
orang yang bertanya tentang pendapat saya mengenai perbedaan 
arti dari penggunaan kata al-jaannu, ats-Tsu'baan, dan al-hayaah 
adalah sebagai berikut: al-hayah adalah jenis ular yang berlaku untuk 
semua jenis, jantan ataupun betina, kecil ataupun besar. Sedang 
tsu'baan adalah sebutan untuk jenis ular-ular yang besar. Dan al- 
jaann, secara umum dipergunakan untuk arti ular-ular yang kecil". 
Selanjutnya, berkenaan dengan penggunaannya, al-jaan, ats-tsu'baan 

. dan al-hayaah, maka pengertiannya sebagai berikut: a) bila ular 
tersebut masih kecil dan berwarna kuning, maka ia disebut al-jaan; 
b) manakala ular tersebut mengalami proses pembesaran sebagai 
ular besar, maka jenis ini disebut ats-tsu'baan. Sedangkan perbedaan 
karakteristiknya ialah al-jaart lebih kesit dari ats-tsu'baan, seperti 
halnya yang menyifati tongkat nabi Musa as. lihat, Khalafullaah, 
Muhammad A, al-Fann al-Gashaash fil-Ouranul-Kariim, Al- 
Quran Bukan Kitab Sejarah, alih bahasa: Zuhairi Misrawi dan Anis 
Maftukhin, Paramadina-Jakarta, Cet. Ke-I, Sepetember 2002, hlm. 14 

1224 Tafsir al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 93: lihat juga, Surat Al-Israa’; 17: 
9 


1225 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 146 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, 
niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma 
yang masak kepadamu.” (Maryam: 25) 

Maka janiyyan dalam ayat di atas ialah buah yang 
sudah saatnya untuk dipetik." Dikatakan, 3 SA Ze 
REA 3 BI 3 Zä) 342354, yakni yang berkaitan dengan 
buah dan madu (ats-tsamrah wal asi), namun yang banyak 
dipergunakan ialah al-janiyy untuk buah yang dalam 
keadaan masak!” 


Jaahada (IS) 

Firman-Nya: 

9 

“Berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu,” 

(Ash-Shaff: 11) 

Keterangan: 

Di dalam Kamus dinyatakan: Si 3 KAA Jak LA, 
yang artinya “sungguh-sungguh”. Makna jihad secara bahasa 
yang berarti “sungguh-sungguh”, di antaranya dinyatakan 
dalam sebuah ayat: 


E ei 
2 D 


2 masi AL 


r 


2 ef wg E e 5 2 e e 25, 
Ata! az: AM Lantas 
“Dan mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat- 
kuat sumpah,” (An-Nuur: 53): yakni jahda aimaanihim: 


sumpahnya yang paling kuat. Dari perkataan, 442 


2235, yang berarti “ia telah mencapai puncak usaha 
dan kekuatannya.” 


Makna lain tentang kata jihad menurut Al-Jurjani 
di dalam kitabnya, At-Ta'riifaat, bahwa Al-Jihad ialah 
dorongan kepada agama yang benar (31 Ji iá 
ke Ms Artinya, kata jaahada tujaahidu adalah kata yang 
menunjukkan makna aktif dari antara kedua belah pihak 
untuk memegang teguh keyakinannya masing-masing dan 
berusaha memenangkannya. Maka makna kata jaahada 
dimaksudkan dengan memegang teguh kuat-kuat. Di 
antaranya ialah bunyi ayat: 


$ 


Ma IIIA ol, 


1226 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm, 44 

1227 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 99 

1228 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 him. 120 
1229 Kitab At-Tariifaat, hlm. 80 
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“Dan jika keduanya memaksamu untuk memper- 
sekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu 
mengikuti keduanya.” (Luqman: 15): di mana, kata 
jaahadaaka dalam ayat tersebut dimaksudkan dengan 
mengerahkan segala kermampuanya secara maksimal 
dari sebab-sebab yang bisa membawa anda untuk 
mempersekutukan Allah, dikatakan, 585, yakni 
udi Ju (mengerahkan kemampuannya secara 
maksimal). Maksudnya, meyakini akidah yang benar 
dengan seteguh-teguhnya agar tidak ada ruang untuk 
mempersekutukan Allah meski perintah itu datang 
dari kedua orang tuanya. Makna kesungguhan dari 
kata jihad, dapat dilihat pada ayat lain: 


Ai óp H dita EA AS ze 
EE 


“Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh di jalan 
Kami, pasti Kami tunjukkan mereka itu pada jalan 
Kami, dan sesungguhnya Allah benar-benar bersama 
orang-orang yang muhsin.” (Al-“Ankabuut: 69). 


Ar-Raghib menyatakan bahwa al-jihaad wal 
mujaahadah, ialah menghabiskan segala kemampuannya 
dalam menghalau musuhnya. Dan beliau membagi jihad 
menjadi 3 macam, yakni pertama, mengerahkan segenap 
kemampuannya menghadapi musuhnya secara jelas: 
kedua, mengerahkan kemampuannya dalam menghadapi 
godaan syaitan, dan ketiga, mengerahkan kesanggupannya 
secara penuh dalam melawan nafsu. Demikianlah beliau 
menerangkannya sebagaimana yang tercermin dalam 
Surat At-Taubah ayat 38-46 : 


Gd Jas Wah er AR Sa es 


e 
KM Af Zi 


Zi PN SC úi Jasa All 
EE ES Gëtter 
Di aiiai, ya 3G Jas sai 
Se H : kS Sai a Ae A Voie 
SS GC ESA DEER 


c 


SE SE ES sg Lë geg 
SC E FE EE Dia hai 
aan na 
E Aë) da a 
AA a Apa 
al Se We OREERT asi 
Zei Gd Lia ol all ell 
daag HIE 

CS ER all sah Ai AE 
VA LE RE 
ja AS BUSI, Sin 


pa 


vi 


Dan ayat ke 81-84: 


SE WA Ge E 


188 m AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


ts a 8 A = Ze Kë 
EC Seege 


Begitu juga yang tertera di dalam Surat Ash-Shaff 
ayat 10-11: 


WA ll PE Ia bani 
LGA éi Je, A Sa A 
S 


Berangkat dari penjelasan Ar-Raghib t tersebut, maka 
EE (peperangan) disebutkan Lais, karena 
PCS peperangan segala yang dimilikinya baik 
harta, tenaga dan jiwa dihabiskan di jalan Allah. 
Dengan demikian ia telah benar-benar melakukan 
pengorbanan dan sekaligus mengorbankan segala 
apa yang dimilikinya?” Di samping makna perang 
menggunakan kata jaahada fi sabilillah ; makna 
perang juga diungkapkan dengan menggunakan kata 
gaatala, sebagaimana ayat tersebut di atas (JE A 
Ha a DAS 33 Va lach Kemudian kata jihad, baik 
makna bahasa «bersungguh-sungguh», atau dengan 
makna «berperang» tidak dimaksudkan kepada selain 
harus berada di jalan Allaht fi sabilillah) dengan misi 
meninggikan kalimat-Nya. Baca: gatala 


Adapun kata jihad dengan makna memerangi godaan 
setan dan memerangi hawa nafsu untuk tidak tunduk 
kepadanya adalah dengan berlaku keras, seperti ungkapan 
ayat yang tertera di dalam Surat At-Tahrim: 


ei 
giii EPEa P ap 
< Dm RES Pa LE we Eil 
H D 
FoF IRA A Hasta ja al 
E e 


1230 Lihat, Ash-Shabuni, Tafsiir Al-Ahkam, jilid 2 him. 237 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


LI 


£ 


KALA De Ae a SA EE Ad 
Je Ai et Je akh JS ASI 
da LS) - Gelz Al E Ge mg 


Glo ay 30 D TE E ds 
up Ae CIA Lé 


Cg er mer 


Es Wa KSE 


len AAL Ek 


oi, 
Yakni Muhammad # hendaklah berjihad dan berlaku 
keras terhadap para istrinya agar tidak sama dengan 
istri para nabi terdahulu yang melakukan penghianatan, 
sebagaimana istri nabi Nuh %8 dan istri nabi Hud 
an sebaliknya kata jihad dan berkeras hati kepada 
istrinya untuk mengarahkannya ke jalur ridha Allah 
sebagaimana istri Fir'aun, Aisyah. Dari ayat terakhir, 
kata jihad (tujaahidu) dimaksudkan memberi arahan 
dengan mendidik dan menyadarkan agar tetap berada 
di jalan Allah 4. Demikian pengertian jihad mengutip 
dari keterangan al-Jurjani sebagaimana tersebut di atas. 
Oleh karena itu, ketika para istri Nabi berdemo, meminta 
perhiasan hidup dunia sebagaimana layaknya perempuan- 
perempuan lain pada saat itu, maka beliau saw memberi 
hak kepada para istrinya dengan dua alternatif: ikut tetap 
bersama beliau atau berpisah, sebagaimana ditunjukkan 
oleh ayat-Nya: 


3 


SEA AA SËLWER 
Zë ZE ya Siz te een GI 
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“Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu: “Jika 
kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan 
perhiasannya, Maka Marilah supaya kuberikan 
kepadamu mutah dan aku ceraikan kamu dengan 
cara yang baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki 
(keredhaan) Allah dan Rasulnya-Nya serta 
(kesenangan) di negeri akhirat, maka sesungguhnya 
Allah menyediakan bagi siapa yang berbuat baik 
diantaramu pahala yang besar” (Al-Ahzaab: 28-29) 


Jihaaran (1542) ~ Jahratan 645) 
Firman-Nya: 


One Les A 
“Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru mereka 
(kepada iman) dengan cara terang-terangan,” (Nuuh: 
8) 
Keterangan 


Jahratan dan Jihaaran dalam ayat tersebut adalah 
“nyata” “jelas” yakni melihat langsung dengan mengguna- 
kan indra mata dan pendengaran. Menurut Ar-Raghib 
jahrun dipergunakan dalam hal menampakkan sesuatu 
agar nyata oleh indra penglihatan dan pendengaran.'?' 
Seperti halnya yang tertera di dalam firman-Nya: 


E 


Sa BEI 
“Perlihatkanlah Allah kepada kami dengan nyata.” 
(An-Nisaa': 153) 
Begitu juga jahratan berarti “terang-terangan”, 
misalnya: 


BR 2.2. E d 
As AN LA 


e 


H 
Co 
Ana 
Ki 
Ki 
DA 
+ 
` 
A 


katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, jika datang 

siksaan Allah kepadamu dengan sekonyong-konyong 

atau terang-terangan, ..” (Al-An'aam 47) Maka, 

Jahratan dalam ayat tersebut adalah nyata di depan 

mata. Yakni, muaayanan.?? 

Kemudian makna lain dari jahrun adalah “kerasnya 
suara’, misalnya: 


Oa go adi 


1231 Mujam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 99 
1232 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 131 
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“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 
merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak 
mengeraskan suara.” (Al-Araaf: 205) 

Maka, duunal jahri dalam ayat tersebut menurut Imam 
Al-Maraghi ialah berdzikir tanpa meninggikan suara yang 
melebihi suara orang berbisik dan merahasiakan sesuatu. 
Yakni suara pertengahan.” 


Jahaza (45) 

Firman-Nya: 

An alen Aabe piha 
Bee ea Li 

“Maka tatkala telah dipersiapkan bahan makanan 

mereka untuk mereka.” (Yusuf: 59) 

Keterangan: 

Dikatakan: Jihaazus safar ( GITA! 54) ialah perleng- 
kapan dan apa yang yang diperlukan dalam mengadakan 
perjalanan, seperti kata-kata, Sal: sa 454, “perleng- 
kapan jenazah dan pengantin” Atau jahhaza fisy-syaf'i 
(esai A 42), “memenuhi sesuatu dengan sempurna”. 
Dan Jahhazahum untuk ayat di atas maksudnya memuati 
kendaran dengan barang-barang yang untuk itulah 
mereka datang ke sana.” 


Jahala (YA 
Firman-Nya: 


“Orang-orang yang mengerjakan kesalahan karena 

kebodohannya.” (An-Nahl: 119) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa EE di sini 
berlawanan dengan kata ia, yang artinya “mengetahui”, 
Maksudnya, «bukanlah setiap kejahilan (ketidaktahuan) 
tergolong sebagai suatu aib, karena mahluk (manusia) 
itu pada hakikatnya tidak dan belum mengetahui sesuatu. 
Namun manusia akan dicela-Nya terhadap sesuatu yang 
seharusnya diketahui. Kemudian, kalaupun ia tidak 
mengetahui terhadap sesuatu yang sepatutnya diketahui 
maka ia dikatakan sempurna, dengan catatan, bahwa 
ketidaktahuannya masih berada pada batas-batas yang 
bisa ditolelir”'25 


Sedangkan al-jahaalah, yang terdapat di dalam 
firman-Nya: 


1233 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 blm. 154 
1234 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 9 
1235 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 109 


ekip 


“Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu (mengampuni) 
bagi orang-orang yang mengerjakan kesalahan karena 
kebodohannya, kemudian mereka bertaubat sesudah 
itu dan memperbaiki (dirinya). (An-Nahl: 119). 
maka bi jahaalatin maksudnya “kurang akal. Amr bin 
Kultsum menyatakan dalam bait syairnya: 


yag San BA Oh Sa 
Fe zi H ” 8. Leg E e 
“Ketauhilah, janganlah seorangpun membodohi 


kami, sehingga kami menjadi bodoh, lebih 
bodoh dari orang-orang bodoh" 


Jaub (Lg) 
Firman-Nya: 


GA KAN el 3,33 
“Dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar 
di lembah” (Al-Fajr: 9) 
Keterangan: 


Jaabush Shahra artinya membelah batu lalu diukirnya 
(sebagai tempat tinggal). Arti jaabu, “memotong” di 


“ PA ui D -> ` 
antaranya dikatakan: CSS 4 áh es Zu, “dari 
Ta Na e H 


potongan-potongan kain maka dibuatkan untuknya kerah 
baj u”. 1238 


Lé 
Al-Jawaab (AN) 
Firman-Nya: 
jë: +p r ia WV Ze e A ya + e Ëer 
Jain va ya HS bo al Saka 
ONE ie? 
“Para jin membuat untuk Sulaiman apa yang dikehen- 
dakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan patung- 
patung dan piring-piring yang (besarnya) seperti 
kolam” (Saba: 13) 
Keterangan: 
Al-Jawaab (21321), adalah kata berbentuk jamak dari 
jaabiyah (2242), artinya “kolam renang” Ini adalah salah 
satu kekayaan Nabi Sulaiman 354 yang dikaruniakan Allah 


1236 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 152 
1237 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 143: Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 250 
1238 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 225 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


kepadanya. Al-Asya pernah memuji keluarga Jafnah dari 
dinasti Gasasinah dengan mengatakan: 


2.4 Ei H - H Tar 2 Pat Piri 
Ae al SA de 
“Keluarga Al-Muhallag telah dihilangkan 
jalannya oleh piring, seperti kolam besar seorang 
syaikh di Iraq yang meluber (meluap). 


Al-Jiyaad céin 
Firman-Nya: 


EE 
“(ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda- 
kuda yang tenang di waktu berhenti dan cepat waktu 
berlari pada waktu sore.” (Shaad :31) 

Keterangan: 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa sudi adalah 
mempercepat langkah berjalan Gah 3 AN 3x). 
Menurut Al-Mubarrad, bahwa #4 adalah bentuk jamak, 
dan kata mufradnya adalah 5,4, yakni cepatnya berjalan 
sebagaimana kederwanan seseorang. Maksudnya, “ia 
memaksimalkan kemampannya”! Baca : Ash-Shaafinaah 


Al-Juudiy (Ces St 

Nama sebuah gunung di Maushil. (7 Tempat 
bersejarah berkenaan dengan berlabuhnya bahtera Nuh 
aa Sebagaimana firman-Nya: 


A SH da all, PI Aë 
Zi ei te TT a e ALI Dk: LR YA 
Ji So dE Sen AI an BI 

O smki pij 
“Dan difirmankan: “Hai bumi telanlah airmu, dan hai 
langit (hujan) berhentilah,” Dan airpun disurutkan, 
perintahpun diselesaikan dan bahtera itupun berlabuh 


di atas bukit Judi, dan dikatakan: “Binasalah orang- 
orang yang zalim” (Huud: 44) 


Jaara (3E) 
Firman-Nya: 
GA 


SEA Un GS RAN ga KH Ol 


1239 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 28 hlm. 67 
1240 Ibid, jilid 8 juz 22 hlm 117, Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 57 
1241 Ibid, jilid 4 juz : Shafwah At-Tafaasiir, jilid 2 hlm. 16 
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OK 23 


“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu 

meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah 

ia supaya ia sempat mendengar firman Allah. (At- 

Taubah: 6) 

Keterangan: 

Al-Istijaarah ialah meminta perlindungan, penjagaan 
dan pengamanannya. Di antara adat orang Arab ialah 
menjaga dan melindungi tetangga, sehingga mereka 
ees orang yang ditolong dengan “tetangga” Dan 

Sech amankanlah ia. Mamuunuka, tempat tinggalnya, di 
mana tempat tersebut ia merasa aman di dalamnya, yaitu 
negeri kaumnya.'4? 


Adapun tiuri menolong. Berasal dari perkataan 
mereka, Sa: Zu 595521, yang berarti saya menyelamatkan 
si fulan dari si fulan. Ce Di antaranya bunyi ayat: 


- s 7 a Ji 
WA ana 
G ARE CHE 


“Katakanlah: “Siapakah yang di tangan-Nya berada 
kekuasaan atas segala sesuatu sedang Dia melindungi, 
tetapi tidak ada yang dapat dilindungi dari lazab)-Nya, 
jika kamu mengetahui?” (Al-Mu'minuun: 88). Yakni 
yang dapat melindungi seseorang hanyalah Allah. 


Jaawaza (535) ~ Mujaawazah (53412) 


Firman-Nya: 


“Dan Kami Ee Bani Israil 3 RECH lautan 

itu.” (Al-A'raaf: 138) 

Keterangan: 

Dikatakan: 353443 3345 BEN 34, berarti melampaui 
sesuatu dan berpindah darinya.” Dan EN 532, 
berarti ia berada di tengah-tengahnya, yakni wasathahu 
(menyeberanginya) dan seakan-akan ia mantap berada 
di tengah-tengah jalan.“ 


Al-Juw (GA) 


Firman-Nya: 


1242 Ibid, jilid 4 juz 10 blm. 57 

1243 ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 47 

1244 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 50 

1245 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 101 
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“Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalam- 
nya dan tidak akan telanjang” (Thaaha: 118) 
Keterangan: 

Al-Juu' (an) adalah penderitaan yang dirasakan 
oleh makhluk karena tiadanya persediaan makanan. Dan 
al-mujaaah EA SS adalah istilah tentang masa-masa 
kelaparan, paceklik(zamaanil jadbi). Dikatakan: JK 
Sea En 5 Ale: apabila laki-laki tersebut kerap menderita 
SE Dë 


Jaww GD 


Al-Jaww Gii adalah udara di antara bumi dan langit. 
Kata ini tertera di dalam firman-Nya: 


cl g 
“Di angkasa bebas.” (An-Nahl: 79) 
Jaa'a Gie) 
Firman-Nya: 


Oa as J pel use 
“Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia 
(bersandar) pada pangkal pohon kurma.” (Maryam: 23) 
Keterangan: 


Faajaaaha al-makhaadhu maksudnya ialah menyan- 
darkan dan menghempaskannya. 24 Ar-Raghib 
menjelaskan bahwa, “sé; HH BEA, dan al-majit' 
maknanya sama dengan al-ityaan akan tetapi al-majii 
lebih umum karena al-ityaan datang dengan mudah 
dan terkadang al-ityaan dimaksudkan dengan unsur 
kesengajaan meski tidak tercapai maksudnya. Sedang al- 
majii' dimaksudkan tentang tercapainya, dan mempunyai 
beberapa makna yang sesuai dengan medan, tempat, 
perbuatan dan masanya.” 


, 


Berikut makna jaa-a yang tertera di beberapa ayat: 


1) Jaaa dalam pengertian medan dan masa tepatnya 
datang ajal, misalnya: 


D af e A le US 
véi Aa Isl 
“Apabila telah datang ajal mereka,” (Yunus: 49) Yakni, 


ajal tersebut tepat datang pada waktunya, tak dapat 
dimajukan dan tak dapat diundurkan. 


2) Jaaa dalam pengertian “tepatnya perbuatan”, misalnya: 


1246 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 101 

1247 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 120; lihat juga, Mu'jam Mufradat 
Aifaazh Al-Quran, hlm. 101 

1248 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 43 

1249 Ar-Raghib, Op. Cit, , hlm. 102 


w a GEN BE ER 3) É 
Katakanlah: “Tuhanku mengetahui orang yang 
membawa petunjuk,.. .” (Al-Oashash: 85). Yakni, 
tepatnya orang yang mendapatkan petunjuk hanya 
Allah yang lebih tahu, tidak meleset sesuai dengan 
perbuatan yang menghubungkan ke jalur mendapat 
petunjuk. Secara umum dinyatakan: 


- 


ke 
ale ze A echt d ai 


Yok ls Gal EEN 
SAA 


“Barangsiapa yang datang dengan (membawa) 
kebaikan, maka baginya (pahala) yang lebih baik 
daripadanya kebaikan itu; dan barangsiapa yang 
datang dengan (membawa) kejahatan, maka tidaklah 
diberi pembalasan kepada orang-orang yang telah 
mengerjakan kejahatan itu, melainkan (seimbang) 
dengan apa yang dahulu mereka kerjakan.” (Al- 
Oashash: 84) 


3) Jaaa yang berarti “saat-saat ditunjukkannya neraka 
jahannnam dengan sejelas-jelasnya', misalnya: 


E: 
D Aen EZE 


Klee - ; sale 
e SAMA 
“Dan pada hari itu diperlihatkan neraka Jahannam; 
dan pada hari itu ingatlah manusia akan tetapi tidak 
berguna lagi mengingat itu baginya.” (Al-Fajr: 23) 
Maka Wa jiia yauma'idzin bi jahannama: maksudnya, 
neraka jahannam dinampakkan hingga kelihatan 


sebelumnya tidak tampak." 


E) Ké 


Juyuub (— 
Firman Nya 


e Äerd, E ine aral, 
“Dan hendaklah mereka menutup kain Sieg di 
dadanya,” (An-Nuur: 31) 


1250 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 151 
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Keterangan: 
For 


Al-Juyuub adalah bentuk jamak dari jayb (> 
yaitu “bagian atas baju yang terbuka yang dari situ impak 
sebagian tubuh”(leher baju).'?' Dan tertera pula dalam 
firman-Nya: 


Ae A2 eis 
“Dan masukkanlah tanganmu ke leher baju-mu.” (An- 
Naml: 12): Dan disebutkan di ayat lain: 


A Ze ilang GE Oa A ay Ul 
- 
O 


“Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia 
ke luar putih tidak bercacat bukan karena penyakit,” 
(Al-Gashash: 32) Yakni al-jayb adalah bagian baju 
yang terbuka, tempat keluarnya kepala (kerah, Jawa).'“? 


Jiid Ge) 
Firman-Nya: 


aoo E Tes Lë : 
DA oer Da 
“Yang di lehernya ada tali dari sabut.” (Al-Lahab: 5) 
Keterangan: 
Al-Jiid artinya leher (al-'anag).'”” Arti al-jiid dengan 
leher sebagaimana dikemukakan oleh Amrul Oais dalam 
perkataannya: 


“Dan lehernya seperti leher kijang yang putih bersih 
bukan jelek/kotor” ("e 


1251 Ibid, jilid 6 juz him. 97: lihat Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, 
hlm. 102: Asy-Syaukani menjelaskan bahwa al-juyurb terambil dari 
Fa Ld yakni “potongan”(al-gathu).Lihat, Fathul Oaditr, jilid 4 hlm 


1252 Toia, jilid 7 juz 20 hlm. 53 


1253 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 261 
1254 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 617 
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Ha (Z) 


Hubb (LI 
Firman-Nya: 


© Kál al oa LI, 


“Dan sesungguhnya ia sangat bakhil karena cintanya 
kepada harta.” (Al-'Aadiyaat: 8) 
Keterangan: 


Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa E4 >, dengan 
di-dhammah-kan ha'-nya adalah kata masdar dari (CS 
Ka -Leg-La—), Cinta”, “suka”, lawan dari al-karaahiyyah 
(marah). Kata hubb dimaksudkan dengan kecenderungan 
hati berdasarkan akal pikirannya, sedangkan apabila 
melebihi kadar berpikir (al-agl) disebut al-asyg (kadar 
cinta yang berlebihan).'?? Baca: raghifa 

Di dalam kitab tafsir dijelaskan bahwa gl-mahabbah 
ialah kecenderungan jiwa terhadap sesuatu karena adanya 
kesempurnaan yang dijumpai di dalamnya, sehingga hal 
tersebut mengajak jiwa untuk mendekatkan diri kepada- 
Nya,1256 

Kata yuhibb, yastahibb, di beberapa ayat berkenaan 
dengan keburukan dan kebaikan. Cinta yang berkenaan 
dengan keburukan, misalnya: 


Oi IA ER 
“Yang demikian itu disebabkan karena Sesungguhnya 
mereka mencintai kehidupan di dunia lebih dari 
akhirat.” (An-Nahl: 107) Maka, Istahabbul hayaatad 
dunyaa maksudnya mereka mengutamakan dan 
mendahulukan kehidupan dunia.” Makna yang 
sama, “memilih” dan “mengutamakan” terdapat pada 
kata atsara. Baca: Atsara 

ee cinta kepada kebaikan dinyatakan: 


TEE EE WAA 
ORS SN CL Jóó 


“Dan perangilah di Sen Allah orang-orang jang 
memerangi kamu, (tetapi) janganlah kamu melampaui 
batas, karena Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang melampaui batas”(Al-Bagarah: 190) 
Maka mahabbatullahi li ibaadihi: Allah menghendaki 
1255 Mu'jam Lughah Al-Fugahaa, Arabiy Engilijiy Afransiy, hlm. 152 


1256 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 139 
1257 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 145 
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kebaikan dan memberi pahala kepada para hamba- 
Mea Im 


D Šg NA Ei AI PA 


“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri 
dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas.” (Al- 
Araaf: 55) Maka, mahabatullaah lil- amal, “cinta Allah 
kepada pekerjaan”. Maksudnya, Allah memberi pahala 
atas pekerjaan itu. Sedang mahabbatullaahi lil- aamili, 
“cinta Allah kepada orang yang beramal”. Yakni, 
keridhaan Allah tercurah kepadanya.”” 

Di dalam Islam, kecintaan umat kepada Rasul-Nya 
(Muhammad SS) adalah suatu kemestian, lantaran ia 
yang dipercaya membimbing aturan agama yang bersifat 
gaib (hanya berdasar wahyu). Sebuah ayat menyebutkan: 


E ss? e gtr 37. 31, Zu zÄ 
d 
» 2» LT Aë eer — 4 a Ä Tea ra 
SEKR Sab ap ang) 
“Katakanlah jika kamu ingin dicintai Alah maka ikutilah 
aku, pasti Allah mencintai kamu dan mengampuni 
dosa-dosamu, dan Allah Maha Pengampun Maha 
Penyayang. “(Ali Imran: 31) 
Wujud cinta adalah ketaatan, dan taat kepada selain 
Nabi SS adalah suatu kerugian, salah jalan: 


ban sell LAN obt sii its 
Ge NIE E ang Te E 


“Wakai orang-orang yang beriman jika kamu taat 
kepada orang-orang kafir pasti mereka membalikkan 
kamu ke belakang(kepada kekafiran), lalu jadilah kamu 
orang-orang yang rugi.” (Ali Imraan: 149) 


Sebuah pilihan dalam menyinta seseorang, figur. 
Namun, tulusnya cinta seseorang adalah meniadakan 
kecintaan kepada selainnya. Meminjam penggalan 
ungkapan Sastrawan Besharri, Lebanon, Kahlil Gibran: 


“Dan engkau tidak bisa mencintai satu 
tamumu lebih dari yang lain: 
karena siapa yang berpihak kepada salah satunya 
akan kehilangan cinta dan kehilangan keduanya”.”” 


1258 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 88 

1259 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 175 

1260 Gibran, Kahlil, Cinta Keindahan Kesunyiantedisi Indonesia), hlm. 
206, Cetakan keenam, Juni 1999, Bentang-Yogyakarta: Kahlil Gibran 
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Ada dua cinta dalam rongga manusia, secara umum 
disebutkan dengan cinta kepada keduniaan, dan secara 
khusus terdapat cinta (kecenderungan) anak Adam yang 
menyalahi fitrahnya, yakni cinta kepada selain Allah (cinta 
kemusyrikan), meski mempunyai nilai yang sama, namun 
cinta kepada Allah jauh bagi yang beriman mempunyai 
kadar cinta yang lebih besar. Sebagaimana perbandingan 
dalam ayat berikut: 


KEG Soe JI 3 Gs e Ss AA ep 
WH? Hi St ao Gi 2 


“Dan di antara manusia ada orang-orang yang 
menyembah tandingan-tandingan selain Allah: mereka 
mencintainya sebagaimana mencintai Allah. Namun 
orang yang beriman itu terlebih cintanya kepada Allah.” 
(Al-Bagarah: 165) 

Orang beriman dikatakan lebih cintanya kepada Allah 
lantaran ia mendapatkan imbalan di dunia, di antaranya: 
a) orang bertakwa kepada Allah segala urusanya terasa 
mudah, dan b) orang yang bertakwa kepada Allah 
dihapusnya kejahatan pada dirinya (Ath-Thalaag: 4-5) 


Habb (CS 

Al-Habbah adalah kata bentuk tunggal (mufrad) 
dari al-habb, artinya bebijian yang ditanam dari pohon 
dan menjadi makanan pokok (padi, gandum dan lain 
sebagainya).!?! Yakni, sesuatu yang dimakan darinya.” 
Seperti bunyi ayat: 


WALA WA YA $ Z AT, 

Gi asa WI hasi EE CA, 

“Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang 
harum baunya.” (Ar-Rahmaan: 12) 


Adapun habbatul khardzali adalah perumpamaan 
dalam hal kecilnya.'? Sebagaimana firman-Nya: 


WA entin SE 
EK es Aë SÉ ASA Se 
4 


lahir di Besharri, Lebanon, 6 januari 1883 dan wafat 1931. Lebanon 
dalam bahasa Arab Semit, “putih"(Jubnan), lantaran gunung Lebanon 
puncaknya selalu diliputi salju dan lerengnya memberat warna putih 
sendimen batu kapur. (Ibid, hlm. 271) 

1261 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 29 

1262 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 204 

1263 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 6 juz 17 hlm. 35: al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 219 


AL-ALFAAZEH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari 
kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang 
sedikitpun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji 
sawipun pasti Kami mendatangkan (pahala) nya. 
Dan cukuplah Kami sebagai Pembuat perhitungan. 
(Al-Anbiyaa': 47) 
Sedangkan habbul hashiid berarti al-hinthah (yang 
matang buahnya, dipanen).?“ Sebagaimana firman-Nya: 


LAP p PA > Kä 

Pa ora D e AA AI 

O aadi in AI Aa CAS 
. w D z - eg, - 


“Lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon 
dan biji-biji tanaman yang diketam.” (Gaaf: 9) 


Hibr (yo) 
Firman-Nya: 


e - Pa 5 z - 
MAINI 
“Maka mereka di dalam taman (surga) bergembira.” 
(Ar-Ruum: 15) 
Keterangan: 


Dikatakan, Kos 5 Ve IA 175, apabila seseorang 
merasakan SE Oe dan raut wajahnya tampak 
ceria sebagai ekspresi dari kegembiraannya. Dan dalam 
peribahasa dikatakan: 


Ce aji RN E Ai basa SD 
“Rumah mereka gg RECH kegembiraan, sedang 
mereka menunggu kedatangan kafilahnya.”5 

Firman-Nya: 


Oon Lebih Bi TANI 
“Masuklah kamu ke dalam surga, kamu dan istri- 
istri kamu digembirakan”. (Az-Zukhruf: 70) Maka, 
tuhbaruun maksudnya ialah kalian bersuka cita di 
mana pengaruh kegembiraan itu tampak yang berupa 
muka berseri-seri dan indah." 


Habasa (55) 


Firman-Nya: 
4 e 
A b9% „ŽŽ vt Zi AA z>% > { 
E T ` > d E 
HE E dal RASAI Pa e ei: 
D z 


1264 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 198 
1265 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 21 hlm. 32-33 
1266 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 106-107 
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“Dan sesungguhnya jika kami undurkan azab dari 
mereka sampai kepada suatu waktu yang ditentukan, 
niscaya mereka akan berkata: Apa yang menghalangi- 
nya?“ (Huud: 8) 

Keterangan: 


Al-Habs adalah tempat menahan air (bendungan), dan 
al-ahbaas adalah kata bentuk jamak, sedang tahbiis adalah 
menjadikan sesuatu itu berhenti (diam) secara terus- 
menerus, dikatakan: dl KA. pas 5 152, yang artinya ini 
adalah yang terpenjara di jalan Allah (uzlah).2 


Firman-Nya: 


Ké >% 2r Ee Da,” Ri 
Ke Uya A La ma Se GE PA 
O Éh okii DAN 

“Lalu kamu ditimpa bahaya kematian. kamu tahan 
kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah), 
lalu mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah? 
(AL Masidah: 106) Maka tahbisuunahuma maksudnya 


ialah memegang keduanya dan mencegahnya agar 
tidak pergi dan lari. 


Habitha (L5) 

Di Dalam Qamus disebutkan: iké Is, seperti y4 
Wäi. May äis yakni “batal” Dan ungkapan: asi DS 
artinya “Allah telah membatalkannya”.'?? Artinya batalnya 
amal seorang hamba karena tidak disertai ikhlas mengabdi 
kepada-Nya, atau hapusnya amal seorang hamba lantaran 
hal-hal lain, misalnya syirik dalam beribadah. 

Berikut ini dijelaskan di sejumlah ayat ungkapan 
habitha amal berkaitan dengan: 

1) Mereka yang murtad dan mati dalam keadaan murtad. 

Balasannya neraka, 


DF rda 2 33 8 EE AA 2 ë gər Ee 
PE EAS hn GE En AA yah 


E yang ege di antara Bee dari 
agamanya, lalu Dia mati dalam kekafiran, Maka mereka 
Itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, 


1267 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Ouran, hlm. 104: Al-habsu adalah setiap 
yang menyumbat tempat mengalir di lembah (tempat yang tersumbat). 
lawannya at-takhliyah(lancar). Lisaan Al-Arab, jilid 6 hlm. 44, 45 
maddah ya 

1268 Tafsir Al- Mara, jilid 3 juz 7 hlm. 49 

1269 Az-Zawi, Thahir Ahmad, Tartib Gamus Al-Muhiith, Daar Alim al- 
Kutub, {t.t} juz 1 hlm. 578 
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dan mereka Itulah penghuni neraka, mereka kekal di 
dalamnya?” (Al-Bagarah: 217) 
2) Mereka yang musyrik, 


D Di cke Be Zi vg at. 
SUS ya HN an A 
We, aia Si Zi. PE H IA 


“Dan Sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu 
dan kepada (nabi-nabi) yang sebelummu. <Jika kamu 
mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah 


amalmu dan tentulah kamu Termasuk orang-orang 
yang merugi” ( Az-Zumar: 65) 


3) Mereka yang membunuh para nabi dengan tidak 
benar, membunuh orang-orang yang menyuruh 
manusia menegakkan keadilan. Maka gembirakanlah 
mereka dengan azab yang pedih. Kemudian ditutup 
dengan vonis: 


< {ag ER, z E NA db 
ói al bl dat al ol 
- sg S Kéi z CESP 2 >z aai 
035 G Gea On EE Sa Ka | 
de SE E 


AM 


çi 
ZC 
E 
— 
ee 
E 
E 
E 
Ep 


© ja o sá G3 
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Allah dan membunuh Para Nabi yang memamg 
tak dibenarkan dan membunuh orang-orang yang 
menyuruh manusia berbuat adil, Maka gembirakanlah 
mereka bahwa mereka akan menerima siksa yg pedih. 
Mereka itu adalah orang-orang yang lenyap (pahala) 
amal-amalnya di dunia dan akhirat, dan mereka sekali- 
kali tidak memperoleh penolong.” (Ali Imraan: 21-22) 


Al-Hubuk (LAN) 


Firman-Nya: 
Zë E ba 
O AH) etidi 
“Demi langit yang mempunyai jalan-jalan.” (Adz- 
Dzaariyaat: 7) 


Keterangan: 


ii, adalah kata jamak, dan bentuk mufradnya 
adalah DC A, yakni KORAN Dan jalan-jalan di air 
disebut E S dan AEN ZG, ialah sela-sela (rongga 
udara) pada sayap burung. Dan penafsiran beliau terhadap 
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ayat di atas, dzaatil hubuki, ialah yang mempunyai 
keserasian (dzaatil hasani wal istiwaa').”” 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa EVT adalah 
kata jamak dari Ss, sebagaimana kata thariigah, 
berdasarkan wazan dan maknanya. Az-Zujaj mengatakan: 
al-hubuk adalah ath-tkaraa'igul hasanati, dan al-mahbuk 
menurut lugat, adalah maa ujidu amaluhu (sesuatu yang 
didapat dari amalannya). Menurut Ibnul Arabi, bahwa 
ja adalah “segala sesuatu yang telah jelas hukumnya dan 
dinilai baik perbuatannya, berarti habakathu, yakni telah 
mengerjakannya dengan baik.'” 


Habi (JS) 
WA 


EI 


“Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali 


(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai.” 


(Ali “Imraan: 103) 
Keterangan: 


Al-Habl adalah ar-ribaath, dan bentuk jamaknya SEH 
E AN Pa 5 EE Artinya tali pengikat yang kokoh. 
Habl juga berarti sebab-sebabnya (asbaabuhu), maka 
as E berarti sebab-sebab kematian.'”? Adapun 
firman-Nya: 


On JS i SE 
“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat 
lehernya” (Qaaf: 16) Maka, habulul wariid ialah urat 
besar yang ada di leher. Yakni, urat yang menjulur 
pada bagian depan leher, dan keduanya bersambung 
dengan urat nadi jantung. Kedua urat ini keluar dari 
kepala lewat leher menuju jantung.” 


Hatman (i) 


Firman-Nya: 


ap: E AER NI pa oh 


“Dan tidak ada seorangpun daripadamu, melainkan 
mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah 
suatu kemestian yang sudah ditetapkan.” (Maryam: 71) 


1270 Ibnu al-Yazidi, Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 167: Shahiih 
Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199 

1271 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 251: lihat juga, Mu'jam Mufradaat 
Alfaazh Al-Quran, hlm. 105, 

1272 Oamus Al-Muhiith, juz 1 hlm, 580 

1273 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 158 
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Keterangan: 

Kata ini muat hanya satu kali, dan terdapat pada Surat 
Maryam ayat 71. Di dalam Gamus, kata al-hatm mem- 
punyai beberapa arti, antara lain: AG: yang murni: L43 
Ce (hati yang tunduk) #31: Keputusan: iijaabuhu 

(SG): Pengabulannya: dan Bei Ek Hukum suatu 
perkara, keputusan. Sedangkan bentuk jamaknya adalah 
H Maka 23) adalah sell, dan bentuk jamaknya 
adalah Gi 1274 


Hitaan (5G) 
Hitaan Ge Ikan.” Bee 


ya ee, jas yet Lie 
hl? DS SH A VOA 3 B3 É $ 

O ói É 
“Dan Tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri 
yang terletak di dekat laut ketika mereka melanggar 
aturan pada hari Sabtu, di waktu datang kepada 
mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka 
terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari 
yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada 


mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka disebab- 
kan mereka Berlaku fasik” (Al-Araaf: 163) 


Hatsiitsan (KS) 
Firman-Nya: 


Ok at Ia ab 
“Dia menutup malam kepada siang yang Dansa 
dengan cepat” (Al-Araaf: 53) 
Keterangan: 


Hatsiitsan artinya cepat. Seperti kata orang, GA 
ié 2245, berarti kuda yang cepat larinya.'”8 Hatsiitsan 
menerangkan tentang keadaan tertutupnya malam dengan 
kehadiran siang dengan cepat. 


Hijaab (Mo) 


Firman-Nya: 


Y saga KSE IFC A 3 1513 


1274 Oamus Al-Muhiith, juz 1 hlm. 587 
1275 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 92 
1276 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 169 
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“Dan Babi Aa membaca Al-Ouran niscaya Kami 

adakan antara kamu dan orang-orang yang tidak 

beriman kepada kehidupan akhirat, suatu dinding yang 

tertutup.” (Al-Israa: 45) 

Keterangan: 

Al-Hijaab dan al-haajib ialah terhalang dari sesuatu. 
Sedang yang dimaksud di sini ialah penghalang?” Maka, 
HL Vi: Suatu dinding yang tertutup. Yakni, dinding 
yang memisahkan antara orang yang beriman, karena 
mau menerima bimbingan Al-Qur'an dan orang yang 
tidak mempercayai kehidupan akhirat, karena tidak mau 
menerima Al-Qur'an ketika dibacakan kepadanya. 

Di dalam Gamus, dinyatakan: Mësch 3 ls, artinya 
eh sja (menutupinya). Sedangkan al-haajib (cam), adalah 
SEET Ach, dan bentuk jamaknya ialah 5 425 
S3. Kemudian, untuk kata SC maksudnya ` sesuatu 
yang dijadikan tutupan (penutup, tabir).'”* Baca: Satara 
(Hijaaban Mastuuran) 


Firman-Nya: 


a e e 


aa vit tis GË Dës, ën ya DSG 
Ot ES jas 


“Maka ia Mengadakan tabir (yang melindunginya) dari 

mereka, lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya” 

(Maryam: 17) Maka, Hijaaban maksudnya ialah 

sebagai penghalang yang menutupi dari mereka.” 

Adapun 532 berarti tertutup. Sebagaimana firman- 
Nya: 


- 


Oo Aug A33 GA E 


“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu 


benar-benar tertutup dari (rahmat) Tuhan mereka.” 

(Al-Muthaffifiin: 15) 

Yakni, kata yang menyifati orang-orang yang berdusta 
yang akhirnya mereka dimasukkan ke dalam neraka: 
“Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 
yang mendustakan, (yaitu) orang-orang yang mendustakan 
hari pembalasan. Dan tidak ada yang mendustakan hari 
pembalasan itu melainkan setiap orang yang melampaui 
batas lagi berdosa, Dan tidak ada yang mendustakan hari 
pembalasan itu melainkan setiap orang yang melampaui 
batas lagi berdosa, Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya 


1277 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 52 
1278 Oamus Al-Mukhiith, juz 1 hlm. 590-591 
1279 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 40 
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apa yang selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka. 
Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar- 
benar terhalang dari (melihat) Tuhan mereka. Kemudian, 
sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka. Kemudian, 
sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka”. (AL 
Muthaffifiin: 10-17) 


.. Tea 


Hijaj (5) 

Al-Hijaj adalah bentuk jamak dari hijjah (15...) yang 
berarti tahun. Dan teamaniya hijajin Get GLS), artinya 
delapan tahun. Dinyatakan: zë GLS Ga SR Ak “Hendaklah 
kamu bekerja denganku delapan tahun” (Al-Oashash: 27) 
Makna ini nampak pada perkataan Zuhair bin Abi Salma: 


SE EE ita ia Eh 
ga > 


“Sesungguhnya di antara rumah-rumah yang 
ada di puncak Hijr ada yang lebih kuat dibanding 
tahun dan masa”? Baca: Syuaib (isim alam) 


Al-Hajj (3D) 
Firman-Nya: 


Ef zA Wa DA At 24 | 
Tata kang sii à diás Y; God Y; éi; 


+ 


KÉ Inn >z >» 
azi lag pS AA 


è 

“(Musim) haji itu EEN a yang NR - 

Oleh karena itu barangsiapa telah memberatkan (atas 

dirinya ibadat) haji itu (bulan-bulan) itu, maka tidak 

boleh sekali-kali rafats, dan tidak boleh sekali-kali 
fusug dan tidak boleh sekali-kali berbantah-bantahan 

di dalam haji: dan apa-apa kebaikan yang kamu buat, 

diketahui oleh Allah: dan hendaklah kamu mengambil 

bekal; karena sebaik-baik bekal itu ialah bakti: dan 
hendaklah kamu berbakti kepada-Ku hai orang-orang 

yang berfikiran!” (Al-Bagarah: 197) 

Keterangan: 

Al-Hajj, secara bahasa ialah asah , saili “menuju”. 
Menurut istilah adalah ibadah dengan maksud menda- 
tangi Masjidil Haram untuk menunaikan ibadah haji 
sebagaimana yang telah kita kenal.” Di dalam Mu Zem 
dijelaskan bahwa A & dengan di-fathah-kan ha'-nya 


1280 ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 48 
1281 fbid, jilid 1 juz 2 hlm. 26 


dan di-kasrah-kan ialah al-gashd (menuju). Yakni 
melaksanakan sejumlah amalan secara khusus (a'maal 
makhshuushah) di tanah haram Makkah dan sekitarnya 
pada waktu-waktu tertentu yang disertai dengan niat 
(ikhlas).?2? Dan niat maksudnya, menyengaja sesuatu 
disertai dengan perbuatannya (alas, Ú A3 Aa (AN ASA, 


yakni ikhlas. 


Haji adalah amalan ibadah yang diwariskan oleh 
Nabi Ibrahim ep. Yang selanjutnya waktu demi waktu 
sepeninggal beliau, banyak mengalami perubahan. 
Demikian yang perbuat oleh kabilah arab nizar. Di 
antaranya adalah bacaan talbiyah: & 4 Ya FAL) ai 
Al lag ASUS aN ya sha VI SI, : Ya Allah kami penuhi 
panggailanMu, dengan tidak menyekutukan-Mu kecuali 
sekutu bag-iMu, Yang Kau kuasai, begitu juga yang 
dimuliakannya. Kemudian di zaman Nabi Gi bacaan 
talbiyah diluruskan kembali menjadi: AC 43 AA La 
IA 

Begitu juga tentang thawaf, mereka melakukannya 
dengan telanjang. Bagi peremapuan thawaf dengan 
telanjang dilakukan pada malam hari; sedangkan bagi 
laki-laki thawaf dengan bertelanjang dilakukan di siang 
hari. Mereka melakukannya karena beranggapan bahwa 
pakaian mereka telah kotor-kotor, najis, dan tidak layak 
dipakai beribadah kepada Tuhan. Mereka meminjam 
pakain terhadap warga yang berdiam diri di sekitar tanah 
haram, kota Makkah (humas) untuk berthawaf, bila tidak, 
mereka dengan telanjang thawaf tujuh kali mengelilingi 
ka'bah. Demikian yang dilakukan oleh warga yang 
menghuni di luar tanah haram (hullah), yang di antaranya 
adalah kabilah bani Amir. 


Adapun Ant Au A Ze Aa UG 3 maksudnya: 
Pertama, orang-orang yang bean itu sering 
menunjukkan kebaikan-kebaikan yang masing-masing 
telah diperbuat, maka dengan ayat ini seolah-olah Allah 
berkata, “janganlah kamu bermegah-megahan dengan 
kebaikan kamu, karena apa-apa kebaikan kamu itu Aku 
akan balas” Kedua, maksudnya, selain dari menjauhi 
larangan-larangan Allah yang tersebut itu, apa-apa 
kebaikan yang kamu buat, diketahui oleh Allah dan Ia 
akan balas dengan ganjaran atas perbuatan itu." 

Yakni kebaikan-kebaikan dalam ibadah haji itu jangan 
ditunjuk-tunjukkan kepada orang lain (riya), cukuplah 
Allah yang tahu. Redaksi ayat tersebut mirip dengan 
1282 Mu'jam Lughah Al-Fugahaa', Arabiy Englijiy Afransiy, hlm. 153 
1283 DR. Musthafa Sa'id Al-Khin dan DR. Musthafa Al-Bugha, Nuzhah 

Al-Muttaglin Syarh Riyaadh Ash-Shaalihiin min Kalaam Sayyid Al- 

Mursaliin (Al-Imam Al-Hafizh Al-Fagih Abi Zakariya Muhyiddin 

Muhyi An-Nawawi), juz 2 hlm. 20 Cetakan ke 21. Tahun 1993 M/1414 


H, Mu'assasah Ar-Risaalah, Beirut-Lebanon 
1284 A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 213 him. 58 
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bunyi ayat yang tertera di ayat yang ke 214 dari Surat Al- 
Bagarah, Sal NM An äu WA Pe Zeg jai Ú 3, perihal berinfak. 
Yang hendak menandaskan bahwa menunjuk-nunjukkan 
kebaikan baik tentang infak ataupun amalan ibadah haji 
berartiia bertabiat saahun, “lalai” sebagaimana ancaman 
yang ditujukan kepada orang-orang yang shalat (wailun Ii! 
mushallin) sebagai amalan yang sia-sia. Karena perilaku 
seperti itu akan menghalangi sesuatu yang lebih bernilai 
Léi Ch 95425 3), yakni takwa dan ikhlas. 

Sedangkan bulan-bulan dalam mengerjkan ibadah 
haji itu ialah bulan Syawal, Dzulgadah dan Dzulhijjah. 
Pada bulan-bulan tersebut seseorang boleh berniat 
mengerjakan ibadah dari permulaan Syawal, dan boleh 
juga sesudah bulan itu; dan penghabisan pekerjaan haji 
ialah pada tanggal 10 Dzulhijjah." Sedangkan pokok- 
pokok (rukun) ibadah haji ialah: Ihram, Wuguf, Thawaf, 
Sa'i, dan bercukur atau menggunting rambut." 


Al-Haajah (S6) 


Firman-Nya: 


t Ba, “Saya A . ed Ty 
OI il taio A óig Y 
“Dan mereka tidak menaruh keinginan dalam hati 
mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada 
mereka (orang muhajirin)” (Al-Hasyr: 9) 
Keterangan: 


Al-Haajah Gs Vun. menurut asal maknanya adalah 
“memerlukan sesuatu sambil menyukainya”, akan tetapi 
pada ayat ini al-haajah adalah hasud dan segala keinginan 
yang buruk yang tersimpan dalam hati." 


Al-Hujjah GA) 


Firman-Nya: 
sekian jo SA P 
© 


“Katakanlah: “Allah mempunyai hujjah yang jelas lagi 
kuat; maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi 
petunjuk kepada kamu semua.” (Al-An'aam: 149) 
Keterangan: 


Hujjatul baalighah adalah hujjah yang kuat. Yakni, 
Al-Ouran dan hujjah yang dibawa oleh para nabi, di 
antaranya Ibrahim #3, sebagaimana disebut dalam Surat 
Al-Bagarah di atas. Dan kata hujjah berdampingan dengan 


1285 Ibid, catatn kaki no. 208 hlm. 58 


1286 Ibid, catatn kaki no. 190 hlm. 56 
1287 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 134 
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balighah, dimaksudkan dengan bentuk kasih sayang, 
yang dengannya diharapkan mukhatab (lawan dialog) 
dapat memperbaiki pola pikirnya. Menurut Ar-Raghib 
adalah suatu perkataan dianggap baligh ketika dalam 
diri seseorang terkumpul tiga sifat, yakni 1) memiliki 
kebenaran dari sudut bahasa: 2) mempunyai kesesuaian 
dengan apa yang dimaksud: dan 3) kata-kata itu sendiri 
mengandung kebenaran. Selanjutnya, beliau mengatakan 
bahwa perkataan dianggap baligh ketika perkataan 
dipahami oleh lawan bicara sesuai yang dimaksudkan 
oleh pembicara." 


Para Nabi adalah hujjah, artinya bukti kebenaran 
bagi kaumnya karena telah mampu mematahkan segala 
argumen yang dibawa kaumnya. Di antaranya adalah 
Ibrahim %5 yang terkenal dengan hujjahnya yang 
kuat: sebagaimana orang yang mendebat Ibrahim 18, 
dinyatakan: 


Apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 
mendebat Ibrahim tentang Tuhannya (Allah) karena 
Allah telah memberikan kepada orang itu pemerintahan 
(kekuasaan). Ketika Ibrahim mengatakan: “Tuhanku 
ialah Yang menghidupkan dan mematikan,” orang itu 
berkata: “Saya dapat menghidupkan dan mematikan”. 
Ibrahim berkata: “Sesungguhnya Allah menerbitkan 
matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat,” 
lalu heran terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim. 
(Al-Bagarah: 258) 

Maka, Hajj di dalam ayat tersebut maksudnya ialah silat 

lidah ketika hujjah dibalas dengan hujjah.” 


Hijr (Go) 


Firman-Nya: 


1288 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 58 
1289 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 20 
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5 D >$ P $ z 
J gae Y Za E aai säi ES 
O ain LD ya 


“Dan mereka mengatakan: «Inilah binatang ternak 
dan tanaman yang dilarang: tidak boleh memakannya, 
kecuali orang yang kami kehendaki» menurut anggapan 
mereka,” (Al-An'aam: 138) 

Keterangan: 

Hijr; terlarang dan menjadi pantangan, sebagaimana 
mereka katakan, Ab 3 «5, yang berarti Syd s ata 
yakni binatang yang disembelih dan binatang yang 
dipukul.” Adapun hijran mahjuuran adalah batas yang 
menghalangi tercampurnya antara dua laut yang tawar lagi 
segar dan yang asin lagi pahit.” Sebagaimana firman- 
Nya: 


ta H Kb - Eë eg Aa ee e 
5 . EE 2 SCH 
“Dan Dia menjadikan antara keduanya dinding dan 
batas yang menghalangi” (Al-Furgaan: 53) 


Ga 


Haajizan (Va) 


Firman-Nya: 


D Së S 
“Dan Dia menjadikan suatu pemisah antara dua laut.” 
(An-Naml: 61) 

Keterangan: 


Di dalam Oamus, dinyatakan, bahwa ën ialah 
segala sesuatu yang menyulitkan Anda dalam menyising- 
kan lengan baju. Sedangkan 33:41, ialah ZE, atau orang- 
orang yang menikmati hidupnya di tengah-tengah orang 
lain dengan menjauhkannya dari kebenaran. Dan bentuk 
jamaknya, adalah SL JI 

Al-Haajuz dalam ayat tersebut ialah pemisah antara 
dua perkara.” Dan Haajiziin, berarti yang menghalangi.” 
Sebagaimana firman-Nya: 


LEE 
+ 


e j - 
e, 17 - 7 w x e e 
1290 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 42 


1291 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 4; Setiap yang terhalangi adalah hijrun 
mahjuurun, dan al-hijr adalah untuk setiap bangunan yang anda 
dirikan, dan dikatakan pula untuk kuda betina dengan hijrun , dan 
begitu pula untuk akal pikiran. Dan al-hijr juga berarti tempat yang 
dihuni kaum Tsamud. Lihat, Shahtih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 132-133, 
sedangkan firman-Nya, lidzi hijr (Al-Fajr: 5) maka al-hijr berarti al- 
aglu wa al-mam'u. dikatakan demikian karena yang dapat mencegah 
seseorang dan menahannya dari perbuatan yang tidak sepantasnya 
dilakukan adalah akal pikirannya. Lihat, Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm.249 

1292 Oamus Al-Muhiith, juz 1 hlm. 594 

1293 Tafsir al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 5 

1294 Ibid, jilid 10 juz 29 him. 62 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Maka sekali-kali tidak ada seorangpun dari kamu 
yang dapat menghalangi (Kami), dari pemotongan urat 
nadi itu.” (Al-Haggah: 47) 


+ 
Hadiits (2345) 
Firman-Nya: 


OU Gali Ces wadi Ae de 


295. Lo 11 Na d ës 
Gi A Zell? D a 
“Allah telah menurunkan pki yang paling baik 
(yaitu) Al-Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) 
lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang- 
orang yang takut kepada Tuhannya.” (Az-Zumar: 23) 
Keterangan: 
Berikut ini pengertian kata hadiits yang tertera di 
sejumlah ayat: 
L Al-Hadiits berarti firman Allah, yakni Al-Qur'an.” 
Misalnya, firman Allah 35; 


KL Intra at al A 
eh aah cuad Gl 
“Maka kepada berita manakah lagi mereka akan 
beriman sesudah Al-Quran itu?” (AL Araat 185). Dan 
pada ayat tersebut Allah 3 menyatakan bahwa Al- 
Ouran disifati dengan Sendi Yaa 251, ialah perkataan 
terbaik. 
Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-hadiits adalah 
apa yang diceritakan oleh muhaddits (Allah 32) 
dengan cerita yang sebenarnya, demikian dari Az- 
Zujaj. 9 
2. Firman-Nya: 
O Giga Sans WS Ja 
“Apakah telah sampai kepadamu kisah Musa?” (Thaaha: 
9) Maka, al-hadiits berarti setiap pembicaraan yang 


sampai kepada manusia dari mendengar atau melalui 
wahyu, baik dalam kadaan jaga maupun tidur.” 


3. Firman-Nya 
2 z > p 22.1 35 
zé? BK KAL at gue) A 
-” > s >Z KHN A ra > zi ei ep ei e ” 
SYA 2; KWA Sana an SE 
1295 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 120 


1296 Ibnu Manzhur, Lisaanul Araab, jilid 2 hlm. 120 
1297 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 97 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) Rasul- 
rasul Kami berturut-turut. tiap-tiap seorang Rasul 
datang kepada umatnya, umat itu mendustakannya, 
Maka Kami perikutkan sebagian mereka dengan 
sebagian yang lain. dan Kami jadikan mereka buah 
tutur (manusia), Maka kebinasaanlah bagi orang- 
orang yang tidak beriman.” (Al-Mwminuun: 44). 
Pada ayat tersebut ahaadits adalah bentuk jamak dari 
uhdutsah, yaitu apa yang dibicarakan karena kagum 
terhadapnya dan mempermainkannya. Orang Arab 
telah mengumpulkan beberapa lafazh berdasarkan 
timbangan afad'il, seperti abaatil dan agaathi. Az- 
Zamakhsyari mengatakan. Al-Ahaadiits adalah isim 
jamak dari hadiits, maka dari padanya lahir kata 
ahaaditsu Rasuulullah 1" 


4. Firman-Nya: 


O hdi ig LAH ya AA 
“Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku 
(urusan) orang-orang yang mendustakan Perkataan ini 
(Al-Quran) (Al-Oalam: 44) Maka, bi haadzal hadiits, 
As-Sudi berkata yakni, Al-Qur'an ; kedua, maksudnya 
ialah hari kiamat.” 


5. Firman-Nya: 


H EE 
Oe Al ko 


“Dan di antara manusia (ada) orang yang memper- 
gunakan perkataan yang tidak berguna untuk menye- 
satkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengeta- 
huan dan menjadikan jalan Allah itu olok-olokan.” 
(Lugmaan: 6) 

Makna yang dimaksud dari Lahwul hadiits ialah 
wanita-wanita penyanyi dan buku orang-orang “Ajam 
(novel) yang memang hal-hal tersebut terjual laris. 
Sehubungan dengan pengertian ini, Ibnu Mas'ud 
a telah mengatakaan bahwa lahwul hadiits ini 
pengertiannya menunjukkan seseorang laki-laki 
membeli hamba sahaya perempuan yang khusus 
untuk bernyanyi baginya malam dan siang hari." A. 
Hasan menjelaskan bahwa lahwal hadiits maksudnya 
bahwa sebagian ketua-ketua Quraisy mengupah 
orang-orang membawakan dongengan-dongengan 
untuk menarik kembali orang-orang yang sudah 
memeluk Islam ke agama jahiliyah.” 


1298 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 24 


1299 An-Nukat wa Al-Uyuun Tafsir Al-Maawardi, juz 6 hlm, 72 
1300 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 73 
1301 Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no. 2970 hlm. 801 
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6. Firman-Nya: 


O Lis i5 Ikan al 
“Dan terhadap ni'mat Tuhanmu maka hendaklah 
kamu menyebut-nyebutnya (dengan bersyukur)” (Adh- 
Dhuhaa: 11) 
Fa haddits dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
sebutlah dan bersyukurlah kepada Yang memberi 
nikmat.'?? Menurut Al-Kalbi, wa amma bi ni'mati 
rabbika fa-haddits, maksudnya sebarkanlah Al-Qur'an 
dan sampaikanlah risalah." 


Haadd GG) 


Firman-Nya: 
2» & 2 » 
” aa AI L e 


GE 

“(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan- 

ketentuan dari Allah. Barang siapa ta 'at kepada Allah 

dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke 

dalam surga” (An-Nisaa: 13) 

Keterangan: 

Huduudusy syai adalah pinggiran-pinggiran sesuatu 
yang membuatnya berbeda dengan lainnya. Termasuk ke 
dalam pengertian kata ini adalah kata A3 5435, yakni, 
batasan-batasan rumah (pagar). Kemudian syariat-syaiat 
yang perintahkan Allah agar diikuti apa yang diperintah 
dan ditinggalkan apa yang dilarang-Nya dinamakan 
dengan huduudullaah. "4 


Al-Huduud, bentuk tunggalnya adalah haddun, 
secara bahasa, berarti penghalang antara dua barang. 
Kemudian, pengertiannya dipakai untuk hal-hal yang 
telah disyariatkan Allah untuk para hamba-Nya berupa 
hukum. Sebab, masalah ini berarti membatasi aktifitas 
hukum dan tujuannya. Jika seseorang melanggar batasan 
tersebut, berarti perbuatannya sudah keluar dari batasan 
kebenaran, dan perbuatan seperti ini dinamakan batil. ?” 


Hadiid (J5) 
Firman-Nya: 


Obat El Drag Bilas She CAS 


1302 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 184 

1303 Af- Tashiil li-Uluum At-Tanziil, juz 2 hlm. 584 

1304 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 201-202 

1305 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 77; asal al-hadd ialah sesuatu yang membatasi dari 
antara dua perkara lalu mencegah dari salah satu yang menyalahinya 
(maa yuhzija bihi baina syai aini fa yamna'u ikhtilaathihima). Lihat, 
Subul As-Salaam, juz 4 Kitaab Al-Huduud. 
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“Maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang 

menutupi) matamu, lalu penglihatanmu pada hari 

amat tajam.” (Oaaf: 22) 

Keterangan 

Hadiid: Tajam karena sudah tidak ada lagi yang 
mencegah penglihatan.” 


Hadaa'ig (135) 


Firman-Nya: 


“Kebun-kebun yang lebat.” (Abasa: 30) 

Keterangan: 

Di dalam Oamus, dinyatakan, bahwa 22341, adalah 
‘taman yang mempunyai pepohonan, dan bentuk 
jamaknya adalah 5/45. Atau, berarti “kebun yang terdiri 
atas pohon kurma: Atau, bisa juga ‘setiap bangunan yang 
mengelilingi sebuah taman: Atau, bisa juga ‘sebidang tanah 
yang hanya ditumbuhi pohon kurma.” Dan Aji iias, 
yakni kebun yang dimiliki oleh Musailamah Al-Kadzdzab, 
maka ketika ia terbunuh, ia dikuburkan di sisi kebunnya, 
dan beralih nama dengan hadiigatul! maut." 


Hadzar (515) 

Firman-Nya: 

la Zeg e Lë sí H a A1 we SÉ Ët 

GR KEB Gp3 DNA 53 

LEPAS ar III 
O ós La ré Ud ym 

“Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka 

bumi dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan 

Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka 

khawatirkan dari mereka itu” (Al-Oashash: 6) 

Keterangan: 

Yahdzaruun dalam ayat tersebut, maksudnya, mereka 
waspada terhadap lenyapnya kekayaan mereka dan 
musnahnya mereka melalui seorang anak yang lahir dari 
Bani Israil.?? 

Adapun firman-Nya: 

w Le LT ee lee eta SZ 
Gas Ob dl SI Ob 

“Sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang 

(harus) ditakuti” (Al-Israa; 57). Maka mahdzuuran 
1306 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 159 
1307 Oamus Al-Muhiith, juz L hlm. 604 


1308 Ibid; lihat juga, Mu'jam Mufradaat Aifaaahz Al-Quran, hlm. 109 
1309 Tafsir Al-Maraghs, jilid 7 juz 20 hlm. 31 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


er 


dalam ayat tersebut maksudnya adalah sesuatu yang 
ditakuti dan dihindari oleh setiap orang." 


Firman-Nya: 


DEA 12. 
Sae Aë 

“Dan siap-siagalah kamu.” (An-Nisaa: 102) 

Maka AAA dengan di-sukun-kan dzal-nya seperti 
lafazh al-hadzaru ( (En) dengan di-fathah-kan dzal-nya, 
adalah al-ikhtiraaz anisy syai al-mukhiifi, artinya menjaga 
diri (bersiap-siap) dari sesuatu (bahaya) yang tersembunyi, 
yakni berhati-hati. Di dalam lisaan Al-'Arab dinyatakan, 
jili 3 zidi, yakni kekhawatiran, ketakutan(al-khiifah), 
dan orang yang mengkhawatirkan terhadap terjadinya 
ssuatu lalu ia berusaha menjaga diri dari sebab-sebab 
kemunculannya. Imam Ar-Razi mengatakan, bahwa al- 
hidzr wa al-kadzar, adalah satu makna sebagaimana lafaz 
al-itsr dan al-atsar, begitu juga al-mits! dan al-matsal. 
Dikatakan, Ae 3531, apabila ia bangkit dan waspada dari 
munculnya ketakutan. (21 Hakim berkata kepada anaknya: 


2 z 9 2 A ro weer ” 

Zu dëi, ch Sa Ae GL 
Png K dya 

“Wahai anakku, berlindunglah kepada Allah dari 


kejelekan-kejelekan manusia, dan jadilah sebagai orang 
yang terbaik dengan penuh kehati-hatian”? 


Firman-Nya: 


Ok, el Uh 
“Dan sesungguhnya kita benar-benar golongan yang 
selalu berjaga-jaga.» (Asy-Syu'araa': 56) 
Haadziruun dalam ayat tersebut, maksudnya, telah 
menjadi kebiasaan kita selalu berjaga-jaga dan siap-siaga 
dalam segala perkara." 


Al-Harb AEN 
Firman-Nya: 
æ ER: e pebr 35 s, 2 
O A É erg MAD WA Job 


“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 
sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul- 
Nya akan memerangimu.” (Al-Baqarah: 279) 


1310 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 62 

1311 Mukhtar Ash-Shihhaah, him. 127, maddah: , > 7: lihat, Ash-Shabuni, 
Tafsir Al-Ahkam, jilid 1 hlm. 508-509) 

1312 Syair di atas dikutip dari Al-Balaaghah Al-Waadhihah (terjemah), 
disusun oleh Ali Al-Jarim dan Musthafa Amin, Cetakan Pertama: 
1993, Sinar Baru Algesendo, Bandung, hlm. 255 

1313 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 64 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 


Bi harbin minallaah dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah mendapat kemurkaan dari Allah. Bi harbin minar 
rasuulihi: mendapat murka rasul-Nya. 


Harts CH 


Firman-Nya: 


“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok tanam, Maka datangilah tanah tempat 
bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki." 
(Al-Baqarah: 223 ) 

Keterangan, 


Yakni menyerupakan perempuan dengan sawah 
ladang (az-zar') sebagai tempat menaruh benih. Al-harts 
artinya “tanaman”, Atau kata al-harts dimaksudkan juga 
dengan makna majaz, “alat kelamin perempuan (istri)'. 
Imam Asy-Syaukani menjelaskan al-harts (S3) “tanah 
tempat bercocok tanam” mengindikasikan bahwa yang 
diperbolehkan itu hanya pada kemaluannya saja. Karena 
disitulah tempat yang bisa menyebabkan datangnya anak 
(bisa terjadi pembuahan) sebagaimana halnya ladang yang 
dapat menumbuhkan tanaman."" Pada ayat yang lain 
al-harts juga berarti “kemakmuran hidup” (Al-'Imaarah). 
Misalnya: 


Barangsiapa yang menghendaki Keuntungan di akhirat 
akan Kami tambah Keuntungan itu baginya dan 
barang siapa yang menghendaki Keuntungan di dunia 
Kami berikan kepadanya sebagian dari Keuntungan 
dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun 
di akhirat.” (Asy-Syura: 20) Dikatakan demikian 
karena sambung menyambungnya kehidupan 
seseorang adalah mengkonsumsi tanaman dan 
bercampur dengan istrinya, yakni memakannya 
serta menikmatinya. Ar-Raghib menjelaskan bahwa 
al-harts adalah melemparkan benih di bumi yang 
siap untuk tumbuh. Untuk sesuatu yang ditanam 


1314 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 54 
1315 Tafsir Fath Al-Qadir (terjemah), jilid 1 hlm 872 
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(mahruuts) disebut hartsan'”* 


Haraj (77) 


Firman-Nya: 
C D # 2 ag e d E 
lët éi 3 a pit 


“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) 
bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit, dan 
tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama- 
sama mereka) di rumah kamu sendiri atau di rumah 
bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu. (An-Nuur: 61) 
Keterangan: 


Al-Haraaj: secara bahasa diartikan kesempitan, 
sedangkan dalam istilah agama ialah dosa. 377 Al-Haraaj 
artinya sangat sempit, berasal dari kata £ iii, yang artinya 
pepohonan yang banyak dan saling tumpang tindih, 
sehingga sulit ditembus. Dalam suatu riwayat dinyatakan, 
bahwa Umar bin Al-Khaththab pernah bertanya kepada 
seorang Arab badui dari Bani Mudlij mengenai arti al- 
harajah. Maka, kata seorang badui, itu adalah sebuah 
pohon yang berada di tengah-tengah pepohonan lainnya 
yang tidak bisa dijengkau oleh seorang pengembala atau 
seekor binatang liar. Maka Umar pun berkata, “Demikian 
pula hati orang munafik, ia tidak bisa ditembus oleh suatu 
kebaikan pun”? 


Hard GS) 
Firman-Nya: 


Ia P 
“Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat 
menghalangi (orang-orang miskin) padahal mereka 
mampu (menolongnya).“ (Al-Oalam: 25) 
Keterangan: 


Al-Hard adalah al-gashd (sengaja). Harada yahridu 
(dengan di-kasrah-kan lam fi'il-nya) hardan yang 
berarti gashdan. Anda mengatakan: 355 2375, yakni 
gashadtu gashdaka. Menurut Oatadah dan Mujahid, alaa 


1316 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 111 

1317 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 134 

1318 Ibid, jilid 3juz 8 hlm. 21-22: lihat juga, Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 111; Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-haraj dan 
al-hiraj adalah al Zem (dosa). Az-Zujaj mengatakan al-haraj menurut 
lughat adalah sangat sempit (Adhyagudh dhayyig). Lihat, Lisaan Al- 
Arab, jilid 2 hlm, 234 maddah x , x 
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AL-ALFAAZEH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al Our on 


hardin (atas kesungguhan, didasarkan atas kesungguh- 


sungguhan). 


Harran (15 <) ~ Hariir (5 ag ~ Muharraran 
AE) 
Firman-Nya: 


5 GH el is 
“Ya Tuhanku, aku menazarkan kepada Engkau anak 
yang dalam kandunganku menjadi hamba yang shaleh 
dan berkhidmat (di Baitul Maqdis)” (Ali ‘Imraan; 35) 
Keterangan: 


Al-Muharrar: yang dikhususkan hanya untuk 
beribadah dan membaktikan dirinya untuk-Nya, tanpa 
menyibukkan dirinya untuk keperluan lain."? Dan, al- 
huruur: Jatuh dengan tidak teratur.” (Al-Furgaan: 73) 


Adapun firman-Nya: 


PARA -£ ald g 5 18 s zE 
IN a Aa ga SE 
vlt Bad 


“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang 

yang taat dan ada (pula) orang-orang yang menyim- 

pang dari kebenaran. Barangsiapa yang taat, maka 

mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus.” 

(Al-Jin: 14) 

Maka Taharru rasyadan dalam ayat tersebut maksud- 
nya ialah mereka menempuh jalan yang benar.” Dan 
itulah jalan yang ditempuh oleh orang-orang muslim. 


Al-Haruur 5 NEY 
Firman-Nya: 


A 3 A Ki- 2 kd & ” 
MAY INN, 
“Dan tidak (pula) sama yang teduh dengan yang panas.” 
(Faathir: 21) 
Keterangan: 


Al-Harur bin nahaari maasy syamsi (panas di siang 
hari yang disertai sinar matahari). 


Harasan (G7) 
Firman-Nya: 


1319 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 9 juz 18 him. 158 
1320 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 142 
1321 ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 35 

1322 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 98 

1323 Shahtih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 184 


Pd 
2 et 


Ia US SA sp JUAN EL GT, 
ve A 4 - 
9 Ca 

“Dan sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui 

rahasia) langit, maka kami mendapatinya penuh dengan 

penjagaan yang kuat dan panah-panah api” (Al-Jiin: 8) 

Keterangan: 

Al-Haras dan al-hurras mufradnya adalah haaris, yaitu 
penjaga. Dan harasahu, berarti hafizhahu (menjaganya) 
bab-nya adalah kataba, dan A (7-1), A Zu Laos 
maknanya adalah menjaga diri dari (waspada, hati-hati).'” 


Harasha (7) 


Firman-Nya: 


kp e e » e 3 fo 2 2 
KAKAA KAA a 
“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adi! 

di antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin 

berbuat demikian” (An-Nisa: 129) 

Keterangan: 

Al- Harsh: FAES ialah “ole! A alesh Geh ib 
(menuntut sesuatu dengan sungguh-sungguh mendapat- 
kannya). Demikian menurut Al-Jurjani.”” 

Sedang firman-Nya: 


S Se Dana Léi ef EE SE 3 

Su A Gea ii 

E) E E E 

Ped e o e Da TER ah >? A Z H Ze. Wi 
A E 

A BN e MÉ fe H AAT. 2.3 

LA o Al pang (all Zu äerer Ai 


CS EEN 

oppa 

“Dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia 

yang paling loba kepada kehidupan (di dunia), bahkan 

{lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. masing- 

masing mereka ingin agar diberi umur seribu tahun, 

Padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan 

menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha mengetahui 
apa yang mereka kerjakan.” (Al-Bagarah: 96) 


1324 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 98 

1325 Lihat, Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 130, maddah, y- , 7: Àz- 
Zamakhsyari menjelaskan bahwa al-hars adalah isim mufrad yang 
bermakna jamak yakni al-harraas (benar-benar bersikap waspada, 
tingkat kehati-hatian yang tinggi) seperti kata al-hadam bermakna 
al-haddaam oleh karenanya ia disifati dengan kuat. Lihat, Al-Kasyyagf, 
juz 4 hlm.168 

1326 Kitab At-Tarifaat, hlm. 86 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Harradha (27) 
Firman-Nya: 
Zuse Ga tag 
Is A G 
L 
“Mereka berkata: “Demi Allah, senantiasa kamu 


mengingati Yusuf, sehingga kamu mengidap penyakit 
yang berat..“ (Yusuf: 85) 


- 2 g $4 ZA E 
aa) dë: nga 35 


Keterangan: 


Ibnu Al-Yazidi menjelaskan bahwa L57 maknanya 
fasadan (kerusakan), dan al-hardh adalah penyakit 
yang tidak mengandung kebaikan dan yang tidak bisa 
disembuhkan. Sedang dalam penafsirannya, kata haradhan 
bukanlah al-maut (kematian). 


At-Tahriidh ialah mendorong dan menganjurkan 
untuk melakukan sesuatu.'?? Seperti firman-Nya: 


SJ Eck, sz Sin 
“Hai Nabi, Kobarkanlah semangat Para mukmin untuk 
berperang. (Al-Anfaal: 65) 

Al-Hardh pada asalnya kerusakan yang menimpa 
tubuh, akal baik berupa kesedihan, kesempitan. 
Demikianlah yang diceritakan oleh Abu Ubaidah dan 
lainnya.'?9 Yakni, sebuah kata yang membicarakan 
tentang semangat peperangan, dan tertera pula di dalam 
firman-Nya: 


E ah , we e 

KK EP 
“Dan kobarkanlah semangat para mukmin (untuk 
berperang)” (An-Nisaa: 83) 


Harrafa (5:-) 
Firman-Nya: 


EA 3 A 
s Le zz 02 e Z w” 
analya Aë Ell Aas 
“Mereka (orang-orang Yahudi) merubah perkataan dari 
tempat-tempatnya.” (An-Nisaa: 46) 
Keterangan: 
Dikatakan: 3 HA Al BA AA GE Sa 
35355 yakni J1£ (curang). Dan Al-Azhari mengatakan 
1327 Di dalam catatan kaki kitab ini dinyatakan, bahwa al-haridk adalah 
mendekati kematian, demikianlah kata Az-Zujaj. Lihat Ibnul Al- 
Yazidi, Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu hlm. 86: lihat juga, Tafsir 
Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 him. 29 

1328 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 29 


1329 Asy-Syaukani, Fath Al-Oadiir Cet. Ke-3 Daar Al-Fikr (1973M/1393H), 
jilid 2 hlm. 49 
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bahwa apabila manusia menghindar dari sesuatu maka 


dikatakan 55355 5 KA) SAS 

Sedangkan firman-Nya: 

“Menyembah Allah dengan berada di tepi” (AL Hat: 11) 

| Maka, Ss E artinya berada di tepi. Dikatakan: 

sl Ip S3 E óS. Yakni, satu sisi yang disukai dan 
masih ada kecondongan kepada yang lainnya. Ibnu 
Saidah mengatakan bahwa apabila ia melihat sesuatu yang 
menarik hatinya ia mengambil bagian darinya. Menurut 
Az-Zujaj adalah alaa harfin adalah atas keraguan (“ala 
syakkin). Dan hakikatnya bahwa ia menyembah Allah 
dengan cara yang ditentukan oleh agama yang ia tidak 
mau masuk di dalamnya secara bulat meyakinkan. Maka 
jika mendapatkan kebaikan maka ia tentram, dan jika 
mendapatkan cobaan (fitnah) maka ia menggerutu dan 
ia kembali ke agama yang dipeluk sebelumnya, 177 

Firman-Nya: 


PA ana za 7 fl ae s 13 Ya 

& Jl bana dk Ka d ER GI 

“Barangsiapa yang membelakangi mereka (mundur) 

di waktu itu, kecuali berbelok untuk (siasat) perang” 

(Al-Anfaal: 16) 

Al-Mutaharriif lil gitaali wa ghairihi berasal dari kata 

al-harf, “ujung”. Sedang maksudnya ialah berbelok dari 
satu sisi ke sisi yang lain." 


Harraga (3) 

Firman-Nya: 

ES Daat sl 

“Angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah” 

(Al-Bagarah: 266) 

Keterangan: 

Dikatakan, 3151 SA SF NS ái (api yang 
membakar). Dan, taadi 3 berarti meletakkan hawa 
panas pada sesuatu tanpa adanya lidah api seperti 
terbakarnya pakaian dengan lembut," 


Harraka (85) 
Firman-Nya: 
3 


Oz Jaa OS 9 BAY 


” 


1330 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 9 him. 43 maddah G , y 
1331 Ibid, jilid 9 hlm. 41 maddah > , 

1332 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 htm. 178 

1333 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 113 


206 e 


“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) 
Al-Quran karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya.” 
(Al-Oiyaamah: 16) 

Keterangan: 

Al-Harakah adalah lawan dari as-sukuun (diam). Dan 
tak akan terjadi selain terhadap anggota tubuh yakni gerak 
anggota tubuh dari satu tempat ke tempat yang lain. Dan 
terkadang dikatakan 135 Be? apabila memungkinkan dan 
apabila bertambah bagian-bagiannya dan apabila berkurang 
bagian-bagiannya." 


Harrama (555) 


Kata haram adalah istilah syara. Di dalam sebuah 
riwayat istilah haram didefinisikan: 


Ea AA ae g awl JL IIA 


(Sama dh dai 


“Sesuatu yang halal adalah apa-apa yang dihalalkan 

Allah di dalam kitab-Nya. Dan sesuatu yang haram 

adalah apa-apa yang diharamkan oleh Allah di dalam 

kitab-Nya. Sedang apa-apa yang didiamkan maka hal 

itu sesuatu yang dimaafkan” 17 

Di dalam kitab-kitab fikih dapat diketemukan tentang 
halal dan haram, yang secara umum terdapat dua tempat: 
a) dalam lapangan adat: dan b) di dalam lapangan ibadah. 
Di dalam lapangan adat, kaidah fikih menyebutkan: 


f ja ó WE LZ 


Ai 


e 


“Asal sesuatu di dalam urusan adat kebiasaan menun- 
jukkan kebolehannya (halal) kecuali ada dalil yang 
mengharamkannya.” 


Sedang di dalam lapangan ibadah, dinyatakan: 


PI KARAM! 


1334 Ibid, hlm. 113; ats-Tsaalabi menjelaskan tentang seputar jenis-jenis 


gerak (al-harakah), antara lain: £4i(gerakan api, gejolak),&:, (gerakan 
angin, kisaran), £ 3 (gerakan air, ombak), D, (gerakan bumi, gempa). 
Lihat, Tsaalabi, Bah Lughah wa Sirr Al-Arabiyyah, Oitsm Al-Awwal, 
hlm. 192: untuk memperoleh pengertian lafazh-lafazh tersebut, baca 
buku ini. 

1335 At-Tirmidzi, Abi Isa Muhammad bin “Isa bin Saurah, Sunan At- 
Tirmidzi, Tahqiq: Shidgi Jamil Al-Aththaar, Kitab: Al-Libaas, Bab: 
Libaas Al-Firaa', juz 3 hadis no. 1732, hlm. 280, tahun 2001 M.1421 H, 
Daar Al-Fikr, Beirut- Lebanon: Ibnu Majjah, Al-Hafidz Abi Abdullah 
Muhammad bin Yazid Al-Oazwiniy, Tahqiq: Shidgi Jamil Al-Aththaar, 
Kitab: Al-Ath'imah, Bab: Aki Al-Jubni wa As-Saman, juz 2 hadis no. 
3367, hlm. 309, tahun 1995 M/.1415 H, Daar Al-Fikr, Beirut-Lebanon 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Asal di dalam ibadah menunjukkan keharamannya?” 
Sejumlah ayat berikut ini yang menggunakan kata 


harram, hurrima, yang menunjukkan hukum haramnya 
sesuatu, antara lain: 


1) Haramnya bangkai, darah yang mengalir, daging babi, 


binatang yang disembelih atas nama selain Allah, 
binatang yang terlempar, yang tercekik yang tidak 
sempat disembelih: dan sembelihan untuk berhala, 
mengundi nasib, sebagaimana dijelaskan dalam Surat 
Al-Mas'idah ayat 3 dan Al-Anaam ayat 145: 


Ba asal f igdi la A 
Ges Séch aacht A sada 
Up ES UN KA JI Wa tabah, 
bt IV AE 2 
Yi na Gel ën Zeil, El Gas 

PNR esa 


BEN 
HI EE 
KEE 


“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 
daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas 
nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, 
kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan 
(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. 
dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak 
panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) 
adalah kefasikan. pada hari iniorang-orang kafir telah 
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu 
janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah 
kepada-Ku. pada hari ini telah Kusempurnakan untuk 
kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu 
nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama 
bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena kelaparan 
tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang” (Al-Maaidah: 3) 


Suu AI mika 3 


E 
SE 


e EA e 3 r 


duih 


2) 


3) 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


lpha 2>% E Ze G 2 di Ke Lab: 


Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 
diwahyukan kepadaKu, sesuatu yang diharamkan 
bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau 
daging babi - karena Sesungguhnya semua itu kotor 
- atau binatang yang disembelih atas nama selain 
Allah. Barangsiapa yang dalam Keadaan terpaksa, 
sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, Maka Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Anaam: 
145) 
Tentang orang-orang yang haram dinikahi. (An- 
Nisaa: 23-24) Baca: Nikah 
Haramnya perbuatan dan itigad yang batil di antara- 
nya perbuatan fakhsya' sebagaimana bunyi ayat: 
JA dä: CG ka 

“Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan keji.” Maka 
di antara perbuatan fahsya' sebagai perbuatan haram 
antara lain: a. Melanggar hak manusia tanpa alasan 
yang benar, b. Mempersekutukan Allah: c. Mengada- 
adakan terhadap Allah tanpa dasar pengetahuan. (Al- 
Araaf: 32); d. Homo seksual, seperti yang dilakukan 
oleh kaum Luth ep, sebagai kekejian yang tidak 
pernah dilakukan kaum sebelumnya. (Al-'Ankabuut: 
28): begitu juga kategori fahsyaa' adalah tawaf di 
zaman jahiliyah: 

Ob Vibe GE kisi IG ons Los 
EE AO 


O Sbs YUL dl IE 
“Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, 
mereka berkata: “Kami mendapati nenek moyang Kami 
mengerjakan yang demikian itu, dan Allah menyuruh 
Kami mengerjakannya.” Katakanlah: “Sesungguhnya 
Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang 
keji” mengapa kamu mengada-adakan terhadap Allah 
apa yang tidak kamu ketahui?” (Al- Araat 28) 


Ki Acker 
g 5! 


5 
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Terhadap ayat tersebut (Surat Al-Araaf) Imam Al- 
Maraghi menjelaskan bahwa al-faakhisyah, “peribadatan 
yang menyimpang” pada ayat tersebut adalah thawaf 
yang biasa dipraktikkan oleh orang-orang jahiliyah dalam 
keadaan telanjang, sebagaimana ketika dilahirkan oleh 
ibu-ibu mereka. Mereka mengatakan (berdalih), “Kami 
tidak berthawaf pada rumah Allah dalam pakaian yang 
kami gunakan untuk bermaksiat kepada-Nya.” 


Selanjutnya, at-tahriim (tasrif-nya, harrama- 
yuharrimu), "pencegahan". Ia bisa berupa pencegahan 
sebagai suatu pembebanan (tahrim takliif). Yaitu seperti 
diharamkannya segala yang keji, baik yang nyata maupun 
yang tidak nyata, atau bisa juga berarti pengharaman 
secara paksa (tahrim gahrin), seperti dicegahnya surga 
dengan segala isinya terhadap orang-orang kafir.” 

Di antara yang banyak beroperasi seputar haram 
adalah uslub nahiy yang menunjukkan larangan 
secara mutlak dengan sighat la taf al, misalnya wala 
tagrabaa haadzihisy syajarah, “janganlah kamu berdua 
mendekati pohon ini” (Al-Baqarah: 35).(baca: garaba) 
Secara lafzhiyah menggunakan harrama, naha, atau 
dengan dilalah yang menunjukkan ancaman misalnya 
wailun, makruuhan, lu'ina. Atau dengan menggunakan 
ungkapan yang lain misalnya wan-naaru matsa walum, 
“tempat menetap mereka adalah api yang menyala, 
neraka” (Muhammad: 12) sebagai vonis mereka yang 
disiebutkan sifat dan perilaku tercelanya. Dan begitulah 
seterusnya yang secara keseluruhan menunjukkan arti 
larangan. Baca: Lu'ina, Matsway 


Kemudian larangan mengharamkan hal-hal yang halal 
(atkh-thayyibaat) dinyatakan. 


Jit es ën sa ds 
ai CE Ii inka | 12 Tai 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

haramkan apa-apa yang baik yang telah Alah 

haramkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui 

batas, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang melampaui batas.” (Al-Maa'idah: 87) 

Sedangkan E berarti “diharamkan”. Seperti 
firman-Nya: 


1336 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 128 

1337 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 164 

1338 Untuk pembahasan secara detail berkaiatan dengan kaidah perintah 
dan larangan, lihat DR. Yusuf Al-Qaradawi, Al-Halal wa Al-Haram 
(halal dan haram), edisi Indonesia (Drs. Abu Sa'id Al-Falabi dan 
Aunur Rafiq Shaleh Tahmid Lc.), Cetakan Pertama, September 2000 
M/Jumadil Akhir 1421 H, Rabbani Press-Jakarta, hlm. 17-30 
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AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


o aie 8. sr VE HE 
Däi Sech Pata dag: WB Jk 
“Allah berfirman: “(jika demikian), maka sesungguhnya 
negeri itu diharamkan bagi mereka selama empat puluh 
tahun.” (Al-Mas'idah: 26) 
Ké 2) 


Hurum Q>) 
Firman- SN 


t geg a, 
Da? ES, ia beje z AT padia 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
membunuh binatang buruan, ketika kamu sedang 
ihram.” (Al-Maaidah: 95) 

Keterangan: 

Al-Huruum adalah kata jamak dari haraam, baik 
untuk laki-laki maupun untuk perempuan. Maka 
dikatakan, tz GEI SAS ER Ki JK 3A, yakni wanita yang dalam 
ihram, baik dalam ibadah haji maupun umrah." 

Al-Huruum adalah bulan-bulan ketika Allah meng- 
haramkan memerangi mereka dalam suasana pemakluman 
dan penyampain pemutusan hubungan, tertera dalam 
firman-Nya: 


© Ët kas 3 J “Yi 3 Ibumu 
“Maka berjalanlah kalian (kaum musyrikin) di muka 
bumi selama empat bulan.” (At-Taubah: 2)“ 


Sedangkan se 


z 
- 
ER 3 KÉ pE EN “33 BS 


“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa 
mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah 
maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. 
(Al-Hajj: 30) 

Al-Hurumaat dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
kewajiban-kewajiban agama, seperti manasik haji dan 
sebagainya. Mengagungkan kewajiban itu berarti menge- 
tahui kewajibannya dan mengamalkannya.“ Dan, Al- 
Hurumaat, bentuk tunggalnya adalah hurmah Ga), 
artinya sesuatu yang harus dihormati dan dilestarikan.“ 
Baca: Syaad'irillaah 
1339 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 30 
1340 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 57 


1341 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 108 
1342 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 91 


Hizb (1) 
Firman-Nya: 
YA ke KÉ 
8 EN Za > 2. D z sw Lk) 2127 béi 
2 əs -32 tarz 

Debt AN Ai ye hé 

“Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) 

di antara mereka. Maka kecelakaanlah bagi orang- 


orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang besar” 


(Maryam: 37) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa &-- ialah kata 
dalam bentuk mufrad, sedang jamaknya ialah Ahzaab 
(24:21). Dan 24351: adalah orang-orang yang berhimpun 
untuk menyakiti Nabi Muhammad ZS memporak- 
porandakan kekuatannya dan menghancurkanagamanya." 

Sedang kata al-ahzaab yang tertera pada ayat tersebut di 
atas ialah golongan Nasrani, yang kesemuanya berjumlah 
tiga. 4 


Hazana (5) 


Firman-Nya: 


D YA a u £ 
e Alb ap IN 
“Sesungguhnya, Kami mengetahui bahwasanya apa 
yang mereka katakan itu menyedihkan hatimu” (Al- 
Anaam: 33) 
Keterangan: 
Al-Huzn: seperti ar-rusyd dan ar-rasyad, as-sugm dan 
as-sagam, yakni duka cita yang terjadi karena malapetaka." 
Dikatakan bahwa SAN ialah penderitaan yang 
menimpa jiwa bukan karena raibnya sesuatu yang 
dicintai: atau tidak tercapainyanya sesuatu yang disukai: 
atau terjadinya sesuatu yang tidak disukai dan tidak ada 
jalan untuk mengatasinya selain dengan menghibur diri. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Khausar: 


e Je SA AI, 
sei SEN tel), E 
- e e een 
a iel HO, 
e E e E 
EI 
1343 ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 66; lihat Muhtaarush-Shiihhaah, hlm. 133 


maddah, >; Cc 
1344 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 50 
1345 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 36 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Andaikata di sekelilingku tidak terjadi dengan 

yang mengerti saudaranya, tentulah aku sudah 

membunuh diriku, tidaklah mereka itu seperti 

saudaranya, tetapi aku lupa menghibur dirinya 
karena akibat kesedihan itu.“ 


Firman-Nya: 
KE KEE > k Ze. Zeza, fi MILI e 
Lisa al OS Or dls selasih 


z PET EPE EA ror r Tatae Í 
O Sel IW Kasias Ga ÓE ol 

“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang 

akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi 

mereka. Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah.” (Al- 

Oashash: 8) 

Maka, li yakuuna lahum aduwwan wa hazanan (yang 
akibatnya menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka). 
Gaya bahasa ayat tersebut seperti perkataan Anda kepada 
orang lain ketika anda menyindir atas perbuatan yang 
dilakukannya, ia gembira bahwa ia telah berbuat baik, 
padahal dengannya ia menerima malapetaka, “kamu 
melakukan hal ini hanya untuk kemudaratan dirimu.” 
Dalam tradisi perkataan orang-orang Arab, bahwa mereka 
menyebutnya keadaan sekarang dengan akibat yang akan 
datang. Penyair mereka mengatakan: 


82, o BEE MA 
EES 
Ai Add GE 

“Setiap orang yang menyukai memelihara bayinya 


hanya untuk kematian, dan kita membangun rumah 
hanya untuk kehancuran masa”. 


Sedangkan penyair yang lain mengatakan, 
AT Bete 282 „o4? 
Ges, SZ aa 


“Induk binatang memberi makan anak-anak hanya 


untuk kematian, sebagaimana tempat-tempat 
tinggal dibangun hanya untuk kehancuran” 


Hasiba (cm) 
Firman-Nya: 


Had ” griz AA 4 Ké Ya katy Lët 
O Gs ES Sch Ui Aë AE 


1346 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 108 
1347 ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 38 
1348 ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 38 
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“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu 

ini sebagai penghisab terhadapmu.” (Al-Israa: 14) 

Keterangan: 

Dikatakan bahwa £2..2 sama dengan 2.4, yaitu 
menghitung amal seseorang, yang baik ataupun yang 
buruk.“ Sedang cs (dengan di-kasrah-kan sin- 
nya) dengan tasrif-nya: al-hisab, husbanan, husbanun 


minas samaa' yang berarti muram (keinginan, maksud, 
kehendak). 8 


Di beberapa tempat kata hasiba dimuat, berikut 
perubahan bentuk katanya, di antaranya: 


1) Firman-Nya: 


we sg - 3 Pd 22 LS Ii », Wa 
ea A Gap AR AL AI ah 

g Ze 

die Ae H 

“Barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping 

Allah, padahal tidak ada suatu dalilpun baginya 

tentang itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi 

Tuhannya.” (Al-Muminuun: 117) 

Hisaaban (GU... )dalam ayat tersebut artinya yang 
cukup memuaskan. Dikatakan, ia E 58 gui, 
yang artinya : Si fulan telah memberikan sebuah hadiah 
yang memuaskan diriku. Atau sebagaimana dikatakan 
oleh seorang penyair: 

“Tatkala aku sampai kepadanya, ia memelukku dengan 

hangat dan menghormatiku dengan baik dan ia 

menyertakan sebuah hadiah yang cukup memuaskan 

diriku” 38! 

2) Firman-Nya: 
z> | a > 
LE ef 3, SI Ch za O Sen 
O UA Gash La 


“Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang 
mendiami gua dan (yang mempunyai) ragim itu, 
mereka Termasuk tanda-tanda kekuasaan Kami yang 
mengherankan?” (Al-Kahfi: 9) 


Maka hasibta, artinya “bahkan apakah kamu mengira 
..? Pada zahir firman ini ditujukan kepada Nabi #& sedang 
maksudnya ialah ditujukan juga kepada yang lain,” 


— 


3) Firman-Nya: 

SL — Te) or 
1349 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 21 
1350 At-Tashil li Uluum At-Tanziil, juz 1 hlm. 18 


1351 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 16 
1352 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm, 121 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


“Sesungguhnya mereka tidak berharap (takut) kepada 

hisab,” (An-Naba: 27) 

Maka, Hisaaban maksudnya ialah akan diperhitungkan 
amal mereka atau diberi pahala sebagai imbalan atas 
kebaikan amal mereka. 


Imam As-Suyuti menjelaskan bahwa setiap dimuat 
kata husbaan , maksudnya ialah al. adad (hitungan) 
kecuali (LSN Ze Ula yi d 3 (Al-Kahfi: 41), yang 
berarti siksa (al- adzaab)."“ Begitu juga firman-Nya: 


Sei réie A Ó E sall EG 


z 25. CERN Bei Ae 

Oo HA 333 o; 

“Dan tidak ada pertanggungan jawab sedikitpun atas 

orang-orang yang bertakwa terhadap dosa mereka, 

akan tetapi (kewajiban mereka ialah) mengingatkan 
agar mereka bertakwa.” (Al-Anaam: 69) 

Kata DUA dan JL, juga dimaksudkan dengan 

penggunaan bilangan dalam benda dan waktu." Misalnya: 


BEE 3 Gol AA Nadal 
“Agar kamu mengetahui bilangan tahun dan hitunganya? 
(Yunus: 5), begitu juga firman-Nya: 
Ona All kä 
“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan?” 
(Ar-Rahmaan: 55) 


Kata al-husbaan adalah kata masdar yang di dalamnya 
terdapat tambahan (az-ziyaadah) berupa alif dan nun 
sebagaimana yang kerap terdapat di beberapa lafazh, 
misalnya oló , Uk) , Ok. Sedangkan makna bi 
husbaan ialah dengan menghitung dan menentukan 
dari yang Maha Perkasa dan Maha Mengetahui, yang 
demikian itu merupakan ayat-ayat Allah dan mengandung 
berbagai kenikmatan bagi anak Adam sehingga mereka 
dapat mengetahui hitungan bulan, tahun dan hari-hari. 
Dan dengannya juga diharapkan dapat mengetahui bulan 
Ramadhan, bulan-bulan Haji dan hari Jumat. Dan manfaat 
lainnya ialah dapat menghitung datang bulan (haid) bagi 
perempuan." 


Hasiib (Lam) 
Ialah salah satu di antara asma Allah yang mencakup 


1353 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 11 

1354 Al-itgaan fi Uluum Al-Quran, juz 2 hlm. 132 

1355 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 96 

1356 Asy-Syangithi, Muhammad Al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar 
Al-Jakaani, Adhwa Al-Bayaan fi Idhaah Al-Quran bi Al-Quran, Al- 
Halim Al-Kutub, Beirut (t.t), juz 7 hlm. 736 


Kaaf (Yang Maha Sempurna), Alim (Yang Maha 
Mengetahui), Qaadir (Yang Maha Kuasa), dan Muhaasib 
(Yang Maha Detail hitungannya)."” Di antaranya : 3 
Us WI JS: “Dan cukuplah Allah sebagai Pembuat 
Perhitungan” Yakni balasan terhadap orang-orang yang 
menyampaikan risalah Tuhannya, dan tidak takut kepada 
selain-Nya. (Al-Ahzaab: 39) 


Hasad (125) 

Firman-Nya: 

LG o se US 

“Sebenarnya kamu dengki kepada kami.” Pe 15) 

Keterangan 

Al-Haasid adalah orang yang berharap agar kenikmatan 
yang dimiliki orang lain hilang dari tangannya.” Al- 
Hasad adalah Anda berangan-angan agar kenikmatan itu 
berpindah kepadamu. Al-Ahfasy berkata: dan sebagian 
mereka mengatakan Zi. (dengan dikasrahkan) 
ee (ditanwinkan) dan, SA (dengan difathahkan) 

dente Ge SAN E Dä (3355) maknanya adalah sama 
dan 4533 Säi GSA) (kaum yang saling mendengki) dan 
hasadatun seperti halnya kata haamil dan hamalah.”” 


Hasiiran ( ix) 
Firman-Nya: 


TA SA BER A HAS A3 JS d 
OA AE KE 


“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu 
pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulur- 
kannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal” 
(Al-Israa: 29) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Mahsuuran, 
adalah orang yang tidak bisa lagi berjalan karena 
kepayahan dan keberatan." al-hasrah Gus, menurut 
Ar-Raghib, ialah “kesedihan atas sesuatu yang telah 
berlalu. Seolah-olah, orang yang sedih ikut tergerogoti 
oleh kuatannya keletihan yang teramat sangat”! 


Adapun firman-Nya: 


7 A e s SAR e SÉ D Pn ai. 
Y NAS yag N Samad! 3 CP PAN 
1357 Kitab At-Tashil, juz 1 hlm. 18 
1358 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 267 
1359 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 135, maddah, > y 7 
1360 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 31 
1361 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 117 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al (ur on 


z DER ni a s DEET 
SEKR 
“Dan kepunyaan-Nyalah segala yang di langit dan di 
bumi. dan malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, mereka 
tiada mempunyai rasa angkuh untuk menyembah-Nya 
dan tiada (pula) merasa letih.” (Al-Anbiyaa: 19) 
Maka, yastahsiruun dalam ayat Reeg ialah merasa 
payah dan letih. Dikatakan, ech Sus, unta jantan/betina 
payah dan letih. Istahsara semakna dengan tahassara."" 


Sedangkan firman-Nya: 
VE A Zeg tal Eë 


GT 
“Alangkah besarnya penyesalan terhadap hamba- 
hamba itu, tiada datang seorang Rasulpun kepada 
mereka melainkan mereka selalu memperolok- 
olokkannya.” (Yasin: 30) Maka, Yaa hasratan 'alal 
“baad maksudnya kesedihan bagi mereka adalah 
memperolok-olok para rasul." 


Hassa (IS) 


Firman-Nya: 


“Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran dari mereka 
(Bani Isra'il), berkatalah ia: “Siapakah yang akan 
menjadi penolong-penolongku untuk menegakkan 
agama Allah?” (Ali Imran: 52) 


Keterangan: 


Di dalam tafsir Al-Kasysyaf dijelaskan bahwa makna 
ahassa, artinya mengetahui sesuatu dengan pasti (tidak 
ada keraguan) di dalamnya, seperti halnya mengetahui 
sesuatu dengan panca indra." Dan Al-ihsaas adalah 
mengetahui dengan perasaan. Sebagaimana yang tertera 
di dalam firman-Nya: 


z 
GREEN 


Oo HI GA Ra jar 


“Maka tatkala mereka merasakan azab Kami, tiba-tiba 
mereka melarikan diri dari negerinya.” (Al-Anbiyaa': 
1 2) 1365 


1362 TafsirAl-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 14 

1363 Lihat Shahirh Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 184 

1364 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 166: lihat juga, Mu'jam Mufradaat 
Alfaazh Al-Quran, hlm. 115 

1365 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 11: Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
Ahassu dalam ayat tersebut ialah tawagga kuhu dari ahsastu. Sedang, 
al-hiss, al-jars, dan al-hims artinya sama yakni, suara perlahan (ash- 
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EE 


J; ashy Kg ya bé LAN) Ze 
itp a yA a WS 

O Di ya at 

“Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah 


berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu 
berputus asa dari rahmat Allah.” (Yusuf: 87) 


Maka, Tahassasuu bararti cari tahulah tentang 
Yusuf dengan indra kalian, seperti pendengaran dan 
penglihatan." 

Adapun firman-Nya: 


“Dan sesungguhnya Allah telah memenuhi janji-Nya 


ketika kamu membunuh mereka dengan izin-Nya. 

(Ali "Imraan: 152) 

Maka « Li di dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah “memberantas mereka dengan cara membunuh dan 
membasmi mereka sampai ke akar-akarnya” Terambil dari 
perkataan mereka, , 442.2 3,2, yang artinya belalang yang 
musnah, yakni bila ia terbunuh oleh dinginnya udara. 
Sedangkan nyara 25. 432 adalah tahun paceklik, maksudnya, 
apabila tahun itu menghabiskan segala-galanya. Jadi, 
seolah-olah pembunuh telah mematikan indranya dengan 
cara membunuhnya. Sebagaimana dikatakan, bathaanahu, 
apabila ia mengenai perutnya, dan perkataan, warasahu, 
bila ia mengenai kepalanya.” 

n CAN adalah bunyi gerak api neraka. 
Sebagaimana firman-Nya: 


e ue 


“Mereka tidak mendengar sedikitpun suara api neraka, 
dan mereka kekal dalam menikmati apa yang diingini 
oleh mereka.” (Al-Anbiyaa: 102) 


LEE 


ani 


sg AA 


Husuuman (L gm) 
Firman-Nya: 


ke 
ii pel kn JO ED YP 


skaut al-khafiy). Lihat, Shahtih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 164 
1366 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm.29 
1367 Ibid, jilid 2juz 4 hlm. 98 
1368 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 72 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Allah menimpakan angin kepada mereka selama 
tujuh malam dan delapan hari terus-menerus.“ (Al- 
Haaggah: 7) 
Keterangan: 


Asy-Syaukani menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa 
al-husuum adalah at-tataabu (mengikuti). Maka apabila 
mengiringi sesuatu dan tidak putus-putus disebut dengan 
al-husuum."8 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Husuuman 
dengan terus-menerus dan satu dari padanya sifatnya 
mematahkan. Oleh karenanya al-hasm berarti mematahkan 
dan mencabut, sedangkan pedang dinamakan al-husam, 
karena ia mematahkan musuh dari keinginannya untuk 
menyerang.” Menurut Ar-Raghib, al-hasm adalah 
bergesernya jejak sesuatu. Dikatakan: 2555 4465, 
yakni hilang unsur-unsur (karat)nya yang dengannya 
dinamakan pedang yang tajam.'”! Maka Legi AG) itis 
yang tertera pada ayat di atas, Ada yang mengatakan 
hilang jejak-jejak mereka, ada pula yang mengatakan 
hilang pemberitaan mereka dan ada juga yang mengatakan 
terputus kehidupan mereka yang kesemuanya masuk 
dalam pengertian keumumannya.'”? 


Hasan (X5) 


Firman-Nya: 
an S ob kh tÍ Lu kdi 4315 > Du 


EEN 
“Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, 
mereka berkata: “Itu adalah karena (usaha) kami”. dan 
jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan 


sebab kesialan itu kepada Musa dan orang-orang yang 
besertanya.” (Al-Araaf: 131) 


Keterangan: 


Al-Hasanah dalam ayat tersebut maksudnya adalah 
kesuburan dan kemakmuran hidup.'”? Di dalam Mu'jam 
dinyatakan: Xi - 545, yakni Te (indah, cantik). Isim 
fa'iluntuk mudzakkar-nya £as, dan untuk mu'annasnya 
IG dan jamaknya Se (untuk mudzakkar dan 
muannas). = 


Berikut maksud kata kasan dan muhsin di sejumlah 
ayat: 


1369 Imam Asy-Syaukani, Fathul Qadiir jilid 5 hlm 280 

1370 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 50; Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 150 
1371 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 117 

1372 Ibid 

1373 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 40 

1374 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ke’ hlm. 174 


1) Firman-Nya: 


EI 22 
Gel AN A AN 


Ae 
23 


H Tora A Kall 3 Aha, 
KEEN 


“Dan Kami berikan kepadanya kebaikan di dunia. dan 
Sesungguhnya Dia di akhirat benar-benar Termasuk 
orang-orang yang shaleh. (An-Nahl; 122) Maka, al- 
hasanah berarti kecintaan seluruh pemeluk agama- 
agama kepadanya, sebagai pengabulan doanya kepada 
Allah: 


Orfa sio IN Ih 
“Dan jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang- 
orang (yang datang) kemudian”. (Asy-Syu'araa': 84)” 
yakni, Ibrahim Alaihissalam .elain disebut gaanitan 
lillaah, “seorang yang tunduk kepada Allah”, haniifan, 
“seorang yang lurus’, dan ia juga dinyatakan syaakiran 
Harumihi., “yang berterima kasih” (An-Nahl: 120- 
121) 

2) Firman-Nya: g3 Ze Ab We Dé A le E ya 
Aa kapi An-Naml: 89) Maka, al-hasanah berarti 
keimanan dan amal saleh.‘ Yakni, siapa saja yang 
beriman dan beramal saleh maka ia benar-benar aman 
dari terkejutnya tiupan sangkakala. (lihat, ayat ke-87) 

3) Firman-Nya: 


PAR PE A gu r Ana KE 
We All SN Un ag een Gea Oh 


“Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk 
mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu 
dijauhkan dari neraka,”(Al-Anbiyaa': 101). Maka, 
al-husna berarti kata-kata yang terbaik yang mengan- 
dung kabar gembira tentang pemberian pahala 
kepada mereka ketika mereka mendapat balasan atas 
amalnya.” 

4) Firman-Nya: 


- 
” 


a KAL 3 Has Gem 5 


“Dan tidak boleh mengganti mereka dengan istri-istri 


yang lain, meskipun kecantikannya menarik hatimu." 


(Al-Ahzaab: 52) 


135 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 157 


1376 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 21 
1377 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 72 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Maka al-husn dalam ayat tersebut dimaksudkan 
sebagai ungkapan dari setiap yang membungkam yang 
padanya ada sesuatu yang dicintai.” 

Dan al-ahsaan artinya yang paling utama (al-afdhaal), 
dan jamaknya 5 A41.” Dan pelakunya dinyatakan dengan 
$-£. dan Al-Muhsiniin ialah orang-orang yang ikhlas 
dalam mengerjakan setiap perkara agama."”" Seperti 
frman-Nya: 


d el Wl ea A Je A 
IS el We aS a SA 
gi 33 Su GE ai 


“Daging-daging unta kia darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan 
dari kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah 
Allah telah menundukkannya untuk kamu supaya 
kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya 
kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada 
orang-orang yang berbuat baik.” (Al-Hajj: 37) 

Yakni, orang-orang memandang bahwasanya 
ketakwaan sebagai satu-satunya bekal yang sampai kepada 
Allah, bukan barang-barang material, seperti jenis gurban, 
darah dan dagingnya. Dan begitu juga firman-Nya: 


A D p ës 


KR a gë 


e e 


Å aa AN 
| ist, Ga a ala Dt ër 


“Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada 
orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada 
Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan 
ia mengikuti agama Ibrahim yang lurus? dan Allah 
mengambil Ibrahim menjadi kesayangan-Nya.” (An- 
Nisaa: 125) 

Maksudnya, orang yang terbaik dan paling mulia 
adalah yang mengikhlaskan agamanya untuk tunduk 
semata-mata kepada Allah, dengan mengikuti ajaran 
agama Ibrahim yang lurus. Baca: khalasha (ikhlaash), 
haniif, taqwa (waqa) 

Al-Hasanah adalah lawan dari as-sayyiah (keburukan) 
baik dari segi ucapan maupun perbuatan. Dan udi 
ialah tegar dan kuat di jalan Allah, dan bentuk jamaknya 
1378 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 117 


1379 Mu'jam AL Wasiitk, juz 1 bab ha' hlm. 174 
1380 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 114 
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ialah 5231. Dan dikatakan: 158 Jais A BG SAGA, 
yakni A56 3 134 (bersungguh-sungguh dan menguras 
hingga batas kemampuannya).""! 


Adapun HE Orang-orang yang memperlakukan 


wanita-wanita yang ditalak secara baik-baik."? Sebagai- 
mana firman-Nya: 


II Da 


sf E 2 


Ra 52338 BA) KE WA DH k 
© kemal E US CA Oa, 


“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, 
jika kamu menceraikan isteri-isteri kamu sebelum 
kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 
menentukan maharnya. dan hendaklah kamu berikan 
suatu mutah (pemberian) kepada mereka. orang 
yang mampu menurut kemampuannya dan orang 
yang miskin menurut kemampuannya (pula), Yaitu 
pemberian menurut yang patut. yang demikian itu 
merupakan ketentuan bagi orang-orang yang berbuat 
kebajikan.” (Al-Bagarah: 236) 

Yang demikian itu dikarenakan al-ihsaan dimaksudkan 
dengan membalas kebaikan dengan yang lebih banyak dari 
padanya, dan membalas kejahatan dengan memberi maaf." 
Al-Ihsaan (SCAN) secara bahasa adalah “perbuatan” (1:3), 
yakni berbuat baik sebagai sesuatu yang pantas dilakukan. 
Dan menurut syara al-ihsaan ialah menyembah Allah 
seakan-akan kamu meluhatnya, dan bila kamu tidak 
melihat ketauhilah bahwa Allah melihatmu.” 


San Ka DU 


Ted Ve 


A3 e 


Hasyara (555) 

Firman-Nya: 
Ta itu ees “Berilah ge ia 
dan saudaranya serta kirimlah ke kota-kota beberapa 
orang yang mengumpulkan (ahli-ahli sihir)” (Al-Araaf: 
111) 


Keterangan: 


Haasyiriin maksudnya ialah orang-orang yang 
mengumpulkan dan menghimpun tukang-tukang sihir 
1381 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ka’ hlm. 174 
1382 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 196 


1383 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 129 
1384 Al-Jurjani, Kitab At-Tariifaat, hlm. 12 
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dari tiap kota. Yakni tokoh-tokoh kepolisian dan tentara 
Firaun. Dë 


Firman-Nya: 


3 Si e sf Én P 

Oon adi EE 

“Mereka ae? “Tundalah (urusan) Dia dan 

saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang- 

orang yang akan mengumpulkan (ahli sihir)” (Asy- 

Syw'araa': 36) 

Maka Haasyiriin dalam ayat tersebut maksudnya 
utuslah polisi-polisi untuk mengumpulkan para tukang 
sihir. Dë 

Firman-Nya: 


wéi en PEK 


CEET 
Ga Í Ge P ar 


“Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami 
perjalankan gunung-gunung dan kamu akan dapat 
melihat bumi itu datar dan Kami kumpulkan seluruh 
manusia, dan tidak Kami tinggalkan seorangpun dari 
mereka.” (Al-Kahfi: 47) Hasyarnaahum dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah Kami giring mereka menuju 
maugif (tempat penghimpunan) dari segala penjuru. "® 
Dan tempat berkumpulnya manusia pada hari kiamat 
disebut mahsyar (,22.) 


Haashiban (Lot) 


dak ni a 
HE Ddk Jiwa ae au 
Pe 


“Sesungguhnya Kami telah mengehmbuskan kepada 
mereka angin yang membawa batu-batu (yang menimpa 
mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan 
di waktu sebelum fajar menyingsing” (Al-Oamar: 34) 
Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa elt) 


adalah angin yang menerbangkan. Sedang al-hashiib 
adalah jamak dari Jadi (huruf ha dan shad di-fathah- 


1385 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 21 

1386 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 56 

1387 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 155: sedang firman-Nya: wa idal wuhuusu 
husysyirat (At-Takwiir: 5) maka husysyirat juga berarti berkumpul 
dari setiap segi/penjuru (jamaat min kulli naahiyah). Qatadah 
berkata: segala sesuatu berkumpul sampai hewan berupa lalat untuk 
mendapatkan gishash (balasan setimpal). Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 
hlm. 222 sebuah kata yang menceritakan kejadian hari kiamat. 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Our'an 


kan), artinya yang dilemparkan ke dalam api. Jadi, apa 
saja yang kamu lemparkan ke dalam api, berarti kamu 
telah memberi bahan bakar dengannya kepada api itu 
(hashabtaha bihi). 


Adapun firman-Nya: 
23 11.5 ei KN - si ah 7 si >$ 
ois 
“Atau Dia meniupkan (angin keras yang membawa) 
batu-batu kecil? dan kamu tidak akan mendapat 
seorang pelindungpun bagi kamu.” (Al- Israa: 68). Maka 
al-haashib adalah angin yang melemparkan batu-batu 
kecil dan besar." 


Firman-Nya: 


- 
Le SR e ei 
. 


3 — Zi z MN Aa | 

Pi ea AN VI YA IA Magadi 

ULIKUA 

Dom Wi 

“Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah 

selain Allah adalah umpan Jahannam, kamu pasti 
masuk ke dalamnya,” (Al-Anbiyaa: 98) 

Maka al-hashab, dalam ayat tersebut ialah sesuatu 

yang dilemparkan ke dalam api untuk menyalakannya.'” 


Hashhasha ( jasa) 


Firman-Nya: 


oz LKE, Maa BU Nae -32 E a? zz 
e 22 Le 2 >” 

A AI 

“Berkata istri Al-Aziz: “Sekarang jelaslah kebenaran 
itu, akulah yang menggodanya untuk menundukkan 


dirinya (kepadaku). “ (Yusuf. 51) 
Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, KER) jana ialah menjadi 
terang dan nyata, dengan menyingkap apa yang menjadi 
kekuatannya.” 


Hashiid (Las) 
Firman-Nya: 


1388 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 92 

1389 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 73; Dan al-haashib juga berarti sesuatu yang 
dilemparkan oleh angin. Dan di antaranya ialah hashuba jahannam, 
yang berarti dilemparkannya ke neraka jahannam. Dan dikatakan 
pula, hashaba fil ardhi, yakni dzahaba (mengembara), dan al-hashb 
terambil adri al-haskbaa', yakni al-hijaarah (kerikil). Shahiih Al- 
Bukhari, jilid 3 hlm. 154 

1390 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 72 

1391 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 119 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


A Taa - Z- fe 
O sad ien vi äi US 


-m e 


“Lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon 
dan biji-biji tanaman yang diketam.” (Oaaf: 9) 
Keterangan: 

Asal 3.21 ialah memotong tanaman (gathuz-zar'i), 
dan zamaanul hashaad wal-hishaad (masa panen) seperti 
perkataan Anda zamanul jadaad wal jidaad."” Sebagai- 
mana firman-Nya: 


vz Se. E 2 5». „an Eé H 3 WA 
aG We AE ais Sa SE a 
GE 
“Itu adalah sebahagian dan berita-berita negeri (yang 
telah dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu 
(Muhammad): di antara negeri-negeri itu ada yang 
masih kedapatan bekas-bekasnya dan ada (pula) yang 
telah musnah.” (Huud: 100) 
Dan habbul hashiid dalam ayat tersebut maksudnya 


ialah biji-bijian dari tanaman yang biasanya diketam 
seperti gandum dan jelai.”” 


Hashiir (maw) 
Firman-Nya: 


e, ee, ËU paha 
Dinas ANI cas Wan 

“Dan kami jadikan neraka Jahannam penjara bagi 

orangorang yang tidak beriman.” (Al-Isra': 8) 

Keterangan: 

Al-Hashiir, penjara. Demikian kata Ibnu Abbas. Al- 
Hasan berkata, al-hashiir ialah sesuatu yang ditebarkan 
dan dihamparkan. Sedang orang Arab menyebut hamparan 
kecil sebagai hashiir. 

Dan hashuuran berarti yang menahan pengaruh hawa 
nafsunya. Sebagaimana firman-Nya: 


. 
GE 


A e e YA lau - - YA kd Bé 
Al Zu KI Sg Län Agen Aan AM OI 
Maa eem eg ara aa 


- Zi — SC ye A e e A e e 
Q ee Kall Ga Kai? Dass? Ma 
“Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan 
kelahiran (seorang putra) Yahya, yang membenarkan 
kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, 
menahan diri (dari pengaruh hawa nafsu) dan seorang 
Nabi dari keturunan orang-orang yang shaleh” (Ali 
‘Imraan: 39) 


1393 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 153 
1394 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 112 
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Adapun firman-Nya: 


2 
S d a In H >$ E fe SN e 

O Ai. La Ak) Zell A 
“Berinfaklah) kepada orang-orang fakir yang terikat 

(oleh jihad) di jalan Allah.” (Al-Bagarah: 273) 
Maka uhshiruu maksudnya ialah orang-orang yang 
mengikatkan dirinya ke dalam ketaatan kepada Allah. 
Misalnya, jihad di jalan Allah, dan antusias dalam mencari 


ilmu. 


Hashala ( Jas) 
Firman-Nya: 


s. e A wi P e 
Dal GL Juan 

“Dan dilahirkan apa yang ada dalam dada.” (Al- 

Aadiyaat: 10) 

Keterangan: 

Hushshila dalam ayat tersebut ialah ditampakkan hasil 
seluruhnya." Ar-Raghib menjelaskan bahwa at-tahshiil 
adalah mengeluarkan intisari (Jubb) dari kulit (sebagai 
obat pembersih muka) seperti keluarnya emas dari batu 
ditanah lapang dan biji gandum dari jerami.” 


Hadhara (555) 
Firman-Nya: 


Oi Ka ay h a$ 
“Kemudian ia pada hari kiamat termasuk orang-orang 
yang diseret (ke dalam neraka)” (Al-Oashash: 61) 
Keterangan: 
Dikatakan: ENG KA am. Yakni nazala bihi (datang, 
hadir). Sedang minal-muhdhariin, orang-orang yang 
didatangkan untuk diazab. Arti semacam ini telah 
masyhur di dalam Al-Qur'an, seperti: 


aa ya Ip 
“Pastilah aku termasuk orang-orang yang diseret (ke 
neraka).(Ash-Shaffaat: 57) 
Begitu juga firman-Nya: 

KÉ 3z è Ji e 3 ĉi 
l 

“Mereka benar-benar akan diseret (ke SE (Ash- 
Shaffaat: 158) 


1395 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 47 

1396 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 222 

1397 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him. 120 
1398 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ha' him. 180 
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AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Pengungkapan makna tersebut dengan kata 
muhdhariin, karena di dalamnya terkandung makna 
pembebanan dan pengharusan. Kehadiran ini tidak cocok 
dengan majlis kesenangan, malah lebih cocok dengan 
majlis yang mengandung bencana dan marabahaya.” 
(Al-Gashash: 61) 

Firman-Nya: Was Y 545 Y karo jala N: “Yang 
tidak meninggalkan yang kecil dan tidak Ok (pula) yang besar, 
melainkan ia mencatat semuanya.” Arti selengkapnya, 
berbunyi: 


Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat 
orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa 
yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: 
“Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak 
meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, 
melainkan ia mencatat semuanya; dan mereka dapati 
apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak menganiaya seorang juapun”. (AL 
Kahfi: 49) 

Haadhiran dalam ayat tersebut ialah tertulis dalam 

buku catatan masing-masing dari mereka." 


Firman-Nya: 


zafi äer S hi eh 
& Doa A 3 ad 
“Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan 
ayat-ayat Kami (Al-Quran) serta (mendustakan) 
menemui hari akhirat, maka mereka tetap berada di 
dalam siksaan (neraka)” (Ar-Ruum: 16) 
Maka, Muhdharuun dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah mereka dimasukkan ke dalam (neraka) dan mereka 
tidak dapat mengelakkan diri dari padanya. it 


Firman-Nya: 


“Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah 
dikerjakannya.” (At-Takwiir: 14). Maka maa ahdharat 
berarti apa yang telah disediakan bagi manusia berupa 
balasan baik dan buruk. "® 


Adapun Haadhiratul bahri: dekat laut, yakni 
pantainya." Sebagaimana yang tertera di dalam firman- 


Nya: 


1399 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 78 
1400 ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 156 

1401 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 32 

1402 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 53 

1403 Ibid, jilid 3 juz 9 him. 92 


KEE 
“Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri 
yang terletak di dekat laut” (Al-Xraaf: 163) 
Firman-Nya: 


SEN Ea nas PA SA 
a AS at e SS La waa 
GÍ Ga Jati ml AND At 
O ói NA KA 


Adakah kamu hadir ketika Yagub kedatangan (tanda- 
tanda) maut, ketika ia berkata kepada anak-anaknya: 
“Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” mereka 
menjawab: “Kami akan menyembah Tuhanmu dan 
Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishag, 
(yaitu) Tuhan yang Maha Esa dan Kami hanya 
tunduk patuh kepada-Nya”. (Al-Bagarah: 133) Maka 
hudhuurul maut: datangnya maut atau tanda-tanda 
yang menyebabkan kematian, atau dekatnya waktu 


meninggalkan dunia. “4 


Firman-Nya: 
dang T | H A al? SCD WE z IL e 3 


Ek 


psi das ena al Ha GI 


Oil el ore Alai 


“Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau 
tidak mampu), Maka wajib berpuasa tiga hari dalam 
masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah 
pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. 
demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi 
orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) 
Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk 
kota Makkah)” (Al-Bagarah: 196). Maka hadhirul 
masjidil haraam dalam ayat tersebut maksudnya, 
mereka adalah penduduk kota Makkah dan sekitarnya 
sampai ke tempat migat af 


Hadhdha (25) 


Firman-Nya: 
CR ” Žar 7 


1404 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 218 
1405 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 95 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan juga ia tidak mendorong (orang lain) untuk 
memberi makan orang miskin” (Al-Haaggah: 34) 


Keterangan: 


Wala tahaadhdhuuna: kalian tidak saling menganjur- 
kan satu sama lainnya." Disebutkannya, tahadhdhuuna, 
“saling mengajak memberi makan”, yang tidak cukup 
hanya memberi makan orang miskin. Namun yang 
dimaksud adalah, untuk menjelaskan bahwa masing- 
masing individu saling tolong menolong.” Seperti halnya 
yang tertera di dalam firman-Nya: GS adl dek É Ag yy 
“Dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin.” 
(Al-Maauun: 3) 

Menurut Ar-Raghib, Aji adalah A sé (dorongan) 
seperti al-hatsts hanya saja al-hatsts dengan menggiringnya 
dan menjalankannya (bi saugi wa sairi) kemudahan, 
sedang al-hadhdh tidak demikian. Dan asalnya dari ZA) 


jaan E, yakni, menetap (garaarul makaan) D 
Begitu pula firman-Nya: 


“Dan kamu tidak saling mengajak memberi makan 
orang miskin.” (Al-Fajr: 18) Maka, tahadhdhu berarti 
tuhaafizhu (saling memelihara), yakni menyuruh 
memberi makanan kepadanya." 


Al-Hathab (255) 


Firman-Nya: 


m ei Ee e BA zt, 
Pu KE Il Ge 
“Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, 
maka mereka menjadi kayu api bagi neraka Jahannam.” 
(Al-Jinn: 15) 


Keterangan: 


Hathaban dalam ayat tersebut artinya kayu api, yakni 
sebgai bahan api neraka Jahannam. Begitu juga kata KAN 
yang terdapat di dalam Firman-Nya: 


EE 


“Dan begitu (pula) istrinya, pembawa kayu bakar. 
(Al-Lahab: 4), sebagai kiasan bagi istri abu lahab yang 
menyebar fitnah. Baca: Hamala 


Hiththah (ib) 
Firman-Nya: 


1406 tr „jilid 10 juz 30 ma 148 o j 

1407 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 148; Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 289 
1408 Mujam Mi Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 121 

1409 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 225 
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“Dan katakanlah: “Bebaskanlah kami dari dosa”, 

niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu.” (Al- 

Bagarah: 58) 

Keterangan 

Di dalam kitab at-tashil dijelaskan bahwa ik. adalah 
(553 ué Ls, artinya “hapuskanlah dosa-dosa kami. Ada 
yang berpendapat, bahwa kata tersebut adalah bahasa 
Ibrani yang penafsirannya, berarti Au Yi JY, artinya tiada 
Tuhan selain Allah." 


Firman-Nya: 
- . EN San PPP - -é Mu 
- A 

- 2 ve E CECR - af oi sais 
GA WA HIU caps 
“(bukan demikian), yang benar, barangsiapa berbuat 
dosa dan ia telah diliputi oleh dosanya, mereka 
itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” 
(Al-Baqarah: 81) Maka, blk), maksudnya, 
seolah kejahatan serta kejelakan pelakunya sudah 
membudaya dan meresap ke dalam jiwanya, dan susah 

diharapkan baik kembali." 


2.3 
Al-Huthamah (Gb) 

Firman-Nya: 

D TZ e et a Wi ke 
SERA 

“Dan tahukah kamu apa Huthamah itu?” (Al-Humazah: 

5) 

Keterangan: 

Al-Huthamah adalah nama api neraka seperti halnya 
saqar dan lazhay. Imam al-Maraghi menjelaskan bahwa 
453, asal katanya adalah hatham, artinya mematahkan 
atau memecahkan. Dikatakan, 1:43 BI jika ia kejam 
tak kenal ampun. Dalam pepatah Arab dinyatakan, 35 
kus MW, artinya yang membantai gembalanya dan 
mematahkan tulang belulangnya secara kejam. Seorang 
penyair mengatakan: 


gab Ab JAN 2 
sé RE, 


“Ia kembali pada malam hari dengan gembala- 
gembala yang patah. Ia bukan penggembala 
1410 At-Tashlil li “Uluumit-Tanziil juz 1 hlm. 18 


1411 Ibid juz 1 hlm. 18 
1412 Shahiih al-Bukhari, jilid 3 hlm. 232 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


kambing atau unta, juga bukanlah ia sebagai 
penjagal hewan”. 


Maksud huthamah dalam ayat tersebut adalah 
ungkapan mengenai sifat neraka yang mematahkan dan 
menghancurkan tulang belulang dan membakar kulit dan 
daging sampai ke tenggorokan," 

Firman-Nya: 


33 33a ganja a Batz N 
O ymy sche La 


“Agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan 
tentaranya.” (An-Naml: 18) 


Maka, laa yahthimannakum dalam ayat tersebut 
berarti tidak memecahkan dan tidak menghancurkan 
kalian." 


Hazhzhan ks) 


Firman-Nya: 


GË 


Sa? 
“Moga-moga kiranya kita mmempunyai seperti apa 
yang telah diberikan kepada Karun, sesungguhnya ia 
benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar” 
(Al-Oashash: 79) 


Keterangan: 


Al-Hazhzh ialah kemujuran dan keberuntungan." 
Ar-Razi mengatakan, bahwa al-hazhzh adalah bagian 
dan keberuntungan (an-nashiib wa al-jadd). Anda 
mengatakan, EZ LKA. Ks (dengan di-fathah-kan) yakni, 
menjadi orang yang memiliki bagian dari rezeki. ai? 

Misalnya tentang bagian anak perempuan di dalam 
warisan dinyatakan di dalam firman-Nya: 


E DE? H v, 29 Wa 
“Bagian seorang anak laki-laki sama dengan bahagian 
dua orang anak perempuan.” (An-Nisa: 11) 


1413 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 237; menurut az-Zamakhsyari, 
al-huthamah adalah api yang keberadaannya membakar setiap yang 
melekat pada (tubuh)nya: sedang dibaca al-haathamah berarti 
bahwasanya api tersebut masuk dan membakar lambung-lambung 
mereka hingga ke dada-dada mereka dan membakar hati, sedangkan 
tidak ada pada jasad manusia yang lebih lembut dari hati (al-fvad) 
dan tidak ada yang lebih menyiksa dari padanya karena sangat dekat 
siksa tersebut mnyelimutinya. Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 him. 284 

1414 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 238 

1415 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 126 

1416 ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 96 

1417 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 143, maddah, b b 7 


BZ 


Hafada (3:5) 
Firman-Nya: 


agan ya 2 Be 2 1 Zerr 

Wa ai A Al bai 

“Dan Dia menjadikan bagimu dari istri-istri kamu, 
anak-anak, dan cucu-cucu” (An-Nahl: 72) 


Keterangan: 


Al-Hafadah, menurut riwayat dari Hasan dan Al- 
Azhari, ia berarti anak (cucu), bentuk jamak dari MEN 
seperti Ly$ 3 Z5, berasal dari kata al-hifd, berarti ringan 


D.s eer 


dalam mengambil dan bekerja. Dikatakan, 5 lås J44 345 


HE 


biss 15342, berarti bersegera.” 
Hafara (25) 

Firman-Nya: 

KI KAKAK E Ba 
GETT 

“Orang-orang kafir berkata: “Apakah sesungguhnya kami 

benar-benar akan dikembalikan kepada kehidupan yang 

semula” (An-Naaziaat: 10). 

Keterangan: 

Menurut Al-Maraghi 5,33, ialah kehidupan yang 
pertama (al-hayatul-uula), maksudnya adalah kehidupan 
dunia.!? Mereka telah membuat suatu keyakinan 
bahwa kehidupan setelah kematian adalah sebagaimana 
kehidupan pertama (kehidupan dunia saat ini) Di dalam 
bahasa Arab dikatakan: AC Als 3 & yang artinya ia 
kembali ke jalan semula.” 

Selanjutnya, beliau menjelaskan, orang-orang Ouraisy 
yang mengingkari hari kebangkitan jika dikatakan kepada 
mereka, bahwa mereka akan dikembalikan kembali sesudah 
mati, maka mereka pun bertanya: Apakah kami benar- 
benar akan dikembalikan kepada kehidupan kami semula 
sebelum kami mengalami kematian? Apakah kami bisa 
hidup kembali sebagaimana keadaan kami sebelum map? "7 


Hafizha Six) 
Firman-Nya: 
PE SS Zu wf e fyrr > ai 1 sIr 
Sa OË il 155 akis Gëscht Ne 
Gi. 
“Dan diutus-Nya kepadamu malaikat-malaikat penjaga, 
sehingga apabila datang kematian kepada salah seorang 
di antara kamu” (Al-Arn'aam: 61) 


1418 Al-Maragi, Op. CH. jilid 5 juz 14 hlm. 108 

1419 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 222 

1420 Tafsir Al-Maraghi jilid 10 juz 30 hlm. 22; Al-Kasysyaaf, juz 4hlm. 212 
1421 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 25 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan 


Al-Hafazhah: para malaikat terhormat yang meng- 
adakan pencatatan.'? Sedangkan firman-Nya: 


Ba TT a.” » ai 2? z Ar, 
o 23 al ( & ma eh Gi 
“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya.” (Al- 


Mu'minuun: 5) dikatakan hifzhahu: Memelihara 
kemaluan yang berarti mensucikan dari yang haram. “2 


Begitu juga firman-Nya: 


D s ajir “3, Ag Ta SP 

Las ujan! sll sela JP Wa 

“Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat 

wusthaa. Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) 

dengan khusyu” (Al-Baqarah: 238) 

Maka dikatakan: Aë 233 MIE 2315 ZA) E Akin, 
artinya melaksanakan secara terus-menerus. Maka 
hifzhush shalaat: berarti melaksanakan shalat secara terus- 


menerus dari waktu ke waktu dengan memenuhi syarat 
dan rukunnya secara khusu’ dan sepenuh hati." 


Firman-Nya: 


Ta E E z 22 24 
“Tidak ada suatu jiwapun (diri) melainkan ada 
penjaganya” (Ath-Thaariq: 4) Maka, haafizh artinya yang 
mengawasinyanya pada masa-masa keberadaannya, yakni 
Allah gg. Is 
Begitu pula, kata hafiizh, yakni Allah sebagai 
Pemelihara. Sebagaimana firman-Nya: 


an Ve CA “5 
Q bas SE ol 
“Sesungguhnya Tuhanku adalah Maha Pemelihara 
segala sesuatu.” (Huud: 57) 


Adapun firman-Nya: 
K As Ls Q 3 Sé Sa KA 53 Ż 5 ji S TP 
KÉ 
SEA 


“Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat 
kepada Allah lagi memelihara diri, ketika suaminya 
tidak ada oleh karena Allah telah memelihara mereka.” 
(An-Nisa: 33) 


1422 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 25 
1423 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 4 
1424 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 199 
1425 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 109 


= 219 


Maka, Al-Haafizhah li! ghaibi dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah wanita-wanita yang memelihara apa- 
apa yang tidak tampak oleh manusia. Jadi bukan hanya 
berkhalwat (berdua-duaan menyepi) dengan wanita. 
Dan bimaa hafizhallaah, yakni dengan sebab perlindungan 
diri dari pihak wanita mendapatkan hak (perlindungan) 
dari Allah bukan untuk dipertontonkan dan dibuat-buat 
oleh wanita tersebut. ?7 


Firman-Nya: 


73 te) Z Ar 
O óa á S 3 

“Dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga (mengetahui) 

barang yang gaib” (Yusuf: 81) 

Sebagian mufasir mengatakan, maksudnya adalah 
“menutup aurat dari pandangan manusia. Sebagaian yang 
lain mengatakan, “memelihara dari melakukan perzinahan: 
Imam Ash-Shabuni mendukung apa yang dikatakan oleh 
Imam Al-Ourtubi, bahwasanya semua penafsiran itu bisa 
diterima, karena lafazh tersebut berlaku secara umum." 


Haffa (à) 
Firman-Nya: 


Kai, 


Ech Lala 
“Dan kami kelilingi kedua kebun itu dengan ES 
pohon kurma.” (Al-Kahfi: 32) 


Keterangan: 


Hafafnaa huma bi nakhl: Kami jadikan pohon-pohon 
kurma mengelilingi kedua kebun itu, menutupi pinggiran- 
pinggirannya. Orang mengatakan: Gi As, “kaum itu 
mengelilingi dia”. Dan dari kata itu pula Allah Subhanahu 
wa Taala berfirman-Nya: 


AI Je Zu Sel SA Ëss 
“Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat- 
malaikat berlingkar di sekeliling Arsy.” (Az-Zumar: 


75), sedangkan kalau dikatakan, « Ap Aë: berarti 
kamu menjadikan mereka melingkari sekelilingnya. “? 


Hafiyy (25) 
Firman-Nya: 
JS Sia dia sake Odia tia Jó 


1426 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 26 

1427 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 123 

1428 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 2 hlm. 9 

1429 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 5 juz 15 hlm. 146: Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa , adalah (melingkari). Dikatakan: sah Lia 
ayah 3 SA AE Ira AE yakni 5 DISE ya Bui ya pas 
HE mereka memagari, me mengurumuni, dan mengitari. 
Lisaanul Araab, jilid 9 hlm. 49 maddah » 5 y 


220 e 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Berkata Ibrahim: “Semoga keselamatan dilimpahkan 
kepadamu, aku akan memintakan ampun bagimu 
kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku.” (Maryam, 47) 

Keterangan: 


Hafiyyan di dalam ayat tersebut maksudnya amat 
sangat berbuat baik kepadaku dan memuliakanku. 
Dikatakan, «4 145, berarti mempunyai perhatian untuk 
memuliakannya. 1430 Begitu juga firman-Nya: & IEN 
LE fas 2. GES : “Mereka bertanya kepadamu seakan-akan 
EE (Al-A'raaf: 186) 

Hafiyy, terambil dari kata DEI 3 EH “ia merengek- 
rengek dalam meminta. Isim fa'il-nya hafiyy. Misalnya, 
AN Ri 4 zë, “ia menanyakan dengan sangat tentang 
perkara itu. Istahfaytuhu an kadzaa, “ saya menanyakan 
akan halnya secara bersangatan. Dan SN Du 44 “si 
fulan bersikap manis kepadamu dan bersangatan dalam 
mengbormatmu Io) 


Hafaa (y~ Yuhfiikum ( Sat ) 
Firman-Nya: 


ENER e Af Ve Zei a N 
E Lë Laka Tatang Ku 
Jika ia meminta harta kepadamu lalu mendesak 
(supaya kamu memberikan semuanya) niscaya kamu 
akan kikir” (Muhammad: 37) 
Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa bah ialah 
“mendesak kalian dengan ; meminta harta seluruhnya”, 
Sedangkan, AR 3 ECH artinya sampai ke batas 
dalam segala sesuatu. Orang mengatakan, dan A usi, 
yang artinya “orang itu tidak meninggalkan sesuatu pun 
dalam meminta”? 

» ei 3 
Huguub (SG) 


Firman-Nya: 


Wa e z AH EE 


aa 


AN RE een AS A 


Ta >f > Ze E kg 
“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: 
“Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke 

1430 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 55 


1431 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 126 
1432 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 76 


pertemuan dua buah lautan: atau aku akan berjalan 

sampai bertahun-tahun” (Al-Kahfi: 60) 

Keterangan: 

Al-Huguub, dengan di-dhammahkan huruf he’ dan 
gaf, atau huruf ha' memakai dhammah, sedang huruf 
gaf memakai sukun. Jadi bisa dibaca badi atau cái, 

“masa” Ada yang mengatakan bahwa satu hugub sama 
dengan 80 tahun." 


Imam al-Maraghi menjelaskan bahwa Lust ialah 
lafazh yang berbentuk jamak, dan bentuk mufradnya 
adalah £443, bentuk tunggal dari hugub (masih berbentuk 
jamak, SE menurut ilmu nahwu, ahgab merupakan 
bentuk jam'ul-jam'i) adalah higbah. Artinya masa yang 
belum diketahui batasannya. Berkata Mutammim bin 
Nuwairah: 


KE Tes Tarra BEE? Es 
EECHER A 
2 ? Ae ER KA 17 
Jl ebook Gah 
Pa 24,1 . z ei EA 
Ad es Jera 
“Kami berdua (penyair dan temannya) dalam satu 
masa bagaikan dua orang pencandu (khamer yang 
terdapat di perkampungan Jadzimah), sehingga 
kami berdua seolah-olah tidak akan pernah 
berpisah. Tetapi setelah kami berpisah- seolah-olah 


saya (penyair) dan Malik- saking lamanya kumpul 
bersama - tidak pernah tidur semalam suntuk”! 


Hagga ( 3D 
Firman-Nya: 


pt bei Ia oleh 
O Gei GA le A 


“Dan jika Kami hendak EE suatu negeri, 
maka Kami perintahkan kepada orang-orang yang 
hidup mewah di negeri itu (supaya menta'ati Allah) 
tetapi mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri 
itu, maka sudah sepantasnya berlaku terhadapnya 
perkataan (ketentuan Kami), kemudian Kami hancur- 
kan negeri itu sehancur-hancurnya,” (Al-Israa: 16) 
Keterangan: 

Hagga 'alaihal gaulu di dalam ayat tersebut maksudnya 


1433 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 173 
1434 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 10: 
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wajiblah negeri itu mendapatkan siksaan." Sedang, bil 
haggi berarti dengan kebijaksanaan dan mesti membawa 
kebenaran.'”6 Sebagaimana firman-Nya: 


SEN ZG o? ËCH Ca A8 Ë 


“Katakanlah: “Ruhu! Qudus (Jibril) menurunkan Al- 
Qur'an itu dari Tuhanmu dengan benar” (An-Nahl: 
102) 
Berikut sejumlah ayat yang menjelaskan pengertian 
kata hagg: 
1) Firman-Nya: 


D ts $ kai. 
Gel SL asu 
Mereka menjawab: “Kami menyampaikan kabar 
gembira kepadamu dengan benar, Maka janganlah 
kamu Termasuk orang-orang yang berputus asa.” (AL 
Hijr: 55) Maka bil haggi maksudnya adalah dengan 

` membawa perkara pasti yang tidak diragukan akan 
terjadi. 


2) Firman-Nya: 


“Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran 
dari sisi Kami, mereka berkata: “Mengapakah tidak 
diberikan kepadanya (Muhammad) seperti yang telah 
diberikan kepada Musa dahulu?” dan Bukankah 
mereka itu telah ingkar (juga) kepada apa yang telah 
diberikan kepada Musa dahulu?: (Al-Oashash: 48) 
Maka al-hagg maksudnya adalah perkara yang hag, 
yakni Al-Qur'an.'* 


Firman-Nya: 
Meng 0 ZS DR r, 2 pb we E e 
5 MY ESAI E Ae 


e ER » 
Ok 
“Wajib atasku tidak mengatakan sesuatu terhadap 
Allah, kecuali yang hak. Sesungguhnya aku datang 
1435 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 21 
1436 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 21 


1437 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 29 
1438 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 67 
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kepadamu dengan membawa bukti yang nyata dari 
Tuhanmu, Maka lepaskanlah Bani Israil (pergi) bersama 
aku”. (Al-Araaf: 105) Maka Hagiig maksudnya adalah 
sesuai dan patut. Orang mengatakan, Ké Gas GA 
“kami sepatutnya dan tepat melakukan demikian” 


3) Firman-Nya: 


“Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, 
dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al guran 


BE SA e4 SEE aa BEN Tea sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, 
Wi ol pelan KN Wer AM) Met In dan Katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah 


Gel Bai 
“Di hari itu, Allah akan memberi mereka balasan yang 
setimpal menurut semestinya, dan tahulah mereka 
bahwa Allah-lah Yang Benar, lagi Yang menjelaskan 
(segala sesuatu menurut hakikat yang sebenarnya)” 
(An-Nuur: 25) Maka al-hagg maksudnya adalah yang 
adil tidak mengandung kezhaliman sedikitpun." 


4) Firman-Nya: 


kepadaku ilmu pengetahuan.” (Thaaha: 114) Maka 
al-hagg maksudnya adalah yang tetap dalam zat 
sifat-Nya. ii 

Pada halaman lain dari kitabnya, Al-Maraghi 


menjelaskan, bahwa al-hagg adalah suatu hakikat yang 
mantap dan kokoh, yang ditunjang oleh dalil konkret, 
atau bukti nyata dan peraturan yang dibawa oleh Nabi 
4.“ Dan, Haqqul yagiin: ainul yagiin (keyakinan yang 
benar-benar). (Al-Haqqah: 51) 


ze $ AË netra, je Bagi 7) Firman-Nya: 
Ale WI eat II 
Zeep 3 .. e Kn ” WAA - 
E: 2 2 247 {Z 
Maka Maha Tinggi Allah, raja yang sebenarnya; tidak 9 GE u Es 
ada Tuhan selain Dia, Tuhan (yang mempunyai) “(Muhammad) berkata: “Ya Tuhanku, berilah 
Arsy yang mulia. (Al-Mu'minuun: 116) Maka al-hagg keputusan dengan adil. dan Tuhan Kami ialah 
maksudnya adalah yang tetap dan tidak binasa, dan Tuhan yang Maha Pemurah lagi yang dimohonkan 
tidak pula kerajaan-Nya lenyap." pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu katakan”. 
5) Firman-Nya: (Al-Anbiyaa: 112) Maka bil haggi adalah dengan 
Gë Se an E Naa ii adil; maksudnya ialah segera ditimpakan azab kepada 
Ën Sl EN kar KN Pa ob H3 mereka.'# 
£ 8) Firman-Nya: 


e 7 ge Ze 

Da3 eet RAR 
“Yang demikian itu, karena Sesungguhnya Allah, Dialah 
yang hag dan Sesungguhnya Dialah yang menghidupkan 
segala yang mati dan Sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” (Al-Hajj: 6) Maka al-hagg 
maksudnya adalah yang tetap, dan ketetapannya adalah 
benar." Begitu juga firman-Nya: 


Lë E BEE . KE: 
“Orang-orang yang telah pasti ketetapan (azab) atas 
mereka.” (Al-Ahgaaf: 18) 


z Isa, 2r - - $> Sech Se 3G ËTT 
On allen Gal 6 US AU 
D gg Ê p,e . us LIL se Lari 
z LEA 

O ói 

“Hal itu (terjadi) karena mereka selalu mengingkari 
ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi yang 
memang tidak dibenarkan. Demikian itu (terjadi) 


karena mereka selalu berbuat durhaka dan melampaui 
batas.” (Al-Baqarah: 61} 


Bi ghairil hagg maksudnya ialah bahwa mereka 
membunuh para nabi dengan tanpa alasan pun yang dapat 
dibenarkannya.'“” Begitu juga firman-Nya: 


6) Firman-Nya: 


Oei Jas Y; 


1439 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 21 

1440 ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 90 
1441 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 61 
1442 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 87 


8,2 2 2p Le 2 Ge 
IA ái J 


Kach 
1443 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 157 
1444 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 234 
1445 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 62 
1446 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 78 
1447 Tafsir Al-Maragi, jilid 1 juz 1 hlm. 132-133 
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oi ell g5 E CH 
Sal pa F5 SG 5 


“Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan 
perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun yang 
tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak 
manusia tanpa alasan yang benar” (Al-Araaf: 33) 


Jadi, perkataan tersebut tidak lain dimaksudkan 
untuk memperjelas duduk perkara yang sesungguhnya 
dan menunjukkan betapa kejinya perbuatan mereka. 
Dan menunjukkan pula bahwa perbuatan mereka tidak 
beralasan sama sekali, yang bukan karena salah pengertian 
dalam memahami kitab dan menganalisa hukum, tetapi 
sengaja mereka melakukan pembunuhan tersebut untuk 
menentang apa yang telah disyariatkan Allah kepada 
mereka." 


9) Firman-Nya: 


aa ME gan Ra 
GJ Gu ajii 3 
“Dan Kami telah turunkan Al-Qur'an itu dengan 


sebenar-benarnya dan Al-Ouran itu turun dengan 
membawa kebenaran.” (Al-Israa: 105) 


Maka, Al-Hagg dalam ayat tersebut adalah barang 
tetap yang takkan sirna. Hal ini banyak terdapat dalam 
Al-Qur'an, sebagai bukti yang menunjukkan keesaan 
Allah, penghormatan kepada para malaikat, kenabian 
para nabi dan kebenaran adanya hari kebangkitan dan 
adanya kiamat. '4? 


10) Firman-Nya: 


“Bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benarnya 

takwa.” (Ali Imraan: 102) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-hagg 
berasal dari kata $Z 35, artinya wajib dan tetap, 
karena asalnya adalah ittigaanu haggan (takwa dengan 
sebenarnya). 


11) Firman-Nya: 


z 3. Afs Ze ai. d Le. ei, ZA wa Z 

Ol A ech Jk SH Gn 
“Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan 
membatalkan yang batil (syirik) walaupun orang-orang 


1448 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 133 
1449 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 106 
1450 Ibid, jilid 2 juz 4 hlm. 14. 
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yang berdosa (musyrik) itu tidak menyukainya” (Al- 

Anfaal: 8) 

Maka liyuhiggal hagga adalah membenarkan yang 
benar. Maksudnya, memenangkan Islam karena Islam-lah 
yang benar." 

Kata EH juga berarti sesuatu yang wajib dinyatakan 
dan wajib ditetapkan, sedangkan akal tidak bisa meng- 
ingkari eksistensinya."? Seperti firman-Nya: 


LEE 37 2 koa 
e Ai At AA 

“Allah berfirman: “maka yang benarladalah sumpah-Ku) 

dan hanya kebenaran itulah yang Ku-katakan.(Shaad: 

84) 

Adapun huggat berarti sudah seharusnya ia mentaati 
perintah-Nya, atau seharusnya ia berbuat seperti yang 
dikehendaki-Nya. Seorang penyair, Kutasyir “Izzat 
menyatakan: 

“Jika ia mencelaku, aku terima dengan lapang dada. 

Sudah seharusnya ia mencelaku atau meninggalkanku" 

Adapun, Ac dengan diharakat fathah dan di-tasydid 
adalah afalut tafdhii! (kata kerja yang mempunyai arti 
“paling”, “ter”, bentuk superlatif). Dan dalam kalam 
Arab kata (351 mempunyai dua makna, antara lain: 1) 
mencemarkan (istiiaabul haqq); dan 2) mempertahankan 
(tarjiimul hagg), dan kebanyakan dipergunakan sebagai 
pembatas, dinding (jidaarah) dan keaslian." Sedangkan 
secara umum, $51 diterjemahkan “lebih berhak) “lebih 
patut” Sebagaimana firman-Nya: 


E - E 
P 
Febuar e 


e. SÉ Lë aii. 


E — ag E 
ya azi! 


“Mengapa kamu takut kepada mereka padahal Allah- 
lah yang berhak untuk kamu takuti, jika kamu benar- 
benar beriman.” (At-Taubah: 13) 


Begitu pula firman-Nya: 


1451 ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 167 

1452 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 70 

1453 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 87-88: dan al-haaggaah adalah saat yang mesti 
terjadinya yang tidak ada keraguan di dalamnya, Atau ia adalah saat- 
saat membenarkan adanya berbagai perkara dari hal hisab, balasan dan 
siksa. Atau saat-saat yang membenarkan perkara-perkara yang ada di 
dalamnya yakni mengetahui sesuatu dengan sebenarnya. Sedang maa 
al-haagaah asalnya al-haaggaah maa hiya, yakni mengungkapkan 
suatu peristiwa besar dan dasyat lalu diletakkan yang zhahir di tempat 
yang samar (maa hiya) karena kedasyatannya. Lihat, Al-Kasysyaaf, 
juz 4 hlm. 149 (penjelasan Surat Al-Hagggaah: 1-2) 

1454 Mu'jam Lughah Al-Fugahaa', Arabiy Englijiy Afransiy, hlm. 26 
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“Padahal Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih patut 
mereka cari keridahannya, jika mereka adalah orang- 
orang mukmin.” (At-Taubah: 63) 


Adapun bunyi ayat: 


O Se ASÍ Ke AS OR, A3 LD 


(An- Nahl: 36) Maka redaksi ayat yang berbunyi: H3 
INA ale bia 13 OA AI SI Ze, Asy-Syangithi 
menjelaskan bahwa kaum-kaum yang telah diutus 
dengan datangnya para rasul Tuhan yang membawa 
misi tauhid terdapat dua kelompok yang bertolak 
belakang, yakni sa'iidun (yang selamat) dan syagiyyun 
(yang celaka). Kelompok yang yang selamat adalah 
yang mendapat petunjuk Allah untuk dapat mengikut 
apa yang dibawa para rasul-Nya, sedangkan kelompok 
yang celaka adalah yang sudah ditetapkan celakanya, 
maka kelompok tersebut tetap berusaha mendustakan 
para rasul dan kafir terhadap risalah yang dibawanya. 
Oleh karena itu, dakwah (mengajak) kepada agama 
yang benar adalah umum sedangkan taufig untuk 
mendapatkan petunjuk adalah sesuatu yang khusus. 
Seperti kaimat AL — Sx 3 yang dinyatakan oleh 
ayat: bio Jl alis ya Sae) paud Ae Ale wi, 
Ungkapan Au sak Zo, di dalam Surat An-Nahl 
ayat 36 tersebut maksudnya, Allah 46 memberi taufiq 
kepadanya sehingga dapat mengikuti apa yang dibawa 
oleh para rasulnya. Ungkapan yang semakna dengan ayat 
tersebut diantaranya: 


E 
27 15 7 ah ke E] ” £ Z we # 2 
O ULSI Abe GS Uya) sa Lan 
“Sebagian diberi petunjuk dan sebagian lagi telah pasti 
kesesatannya.” (Al- Araaf: 30) 


Ayat tersebut memberi isyarat bahwa Nabi # dalam 
menjalan risalah-Nya tidak dapat menjamin keislaman 
kaumnya dan tidak dapat memberi petunjuk karena 
diantara kaumnya terdapat kelompok yang sudah 
ditetapkan oleh-Nya sebagai syagiyyun, kelompok yang 
celaka," 


1455 Asy-Syangithi, Adhwaa' Al-Bayaan fii Idhaah Al-Qur'an bi Al-Quran, 
juz 3 hlm. 268-269 
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Haaqa (S5) 
Firman-Nya: 


ta 2 DEE, -č r 2 a a AN ai e e 
SES 


“Dan jelaslah bagi mereka akibat buruk dari apa 
yang telah mereka perbuat dan mereka diliputi oleh 
pembalasan yang mereka dahulu selalu memperolok- 
olokkannya,” (Az-Zumar: 48) 

Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 2 di dalam 
ayat tersebut maksudnya adalah nazala wa ahaatha bi him 
min kulli jaanib, yakni “turun dan mengepung mereka dari 
segala sisi” s8 Begitu juga firman-Nya: 


? A E Sue wf A -” Ze" e a Ae PEZ 

GT 
“Maka mereka ditimpa oleh (akibat) kejahatan 
perbuatan mereka dan mereka diliputi oleh azab yang 
selalu mereka perolok-olokan.” (An-Nahl: 34) Maka 


Haaga bihim berarti mereka diliputi. Kata ini khusus 
digunakan dalam diliputi oleh keburukan." 


Hakama (S>) 


Firman-Nya: 
ULA Sa ý ESH J5: 3 


GE 

“Yang memberi hikmah kepada siapa yang dikehendaki- 

Nya. Dan barangsiapa yang beri hikmah, sungguh telah 

diberi kebaikan yang banyak.” (Al-Bagarah: 269) 

Keterangan: 

Imam Al-Ourtubi menjelaskan bahwa kii, berasal 
dari kata #65, artinya kehati-hatian dalam melakukan 
suatu tindakan dan perkataan."? Selanjutnya, ahli 
hikmah adalah seseorang yang penuh kehati-hatian dalam 
perbuatan dan pekataannya, sebagaimana ahli hikmah 
sendiri berkata: “siapa yang diberi ilmu dan Al-Qur'an 
sepantasnya ia memaham dirinya sendiri. Karena hal ini 
tidak akan pernah diberikan orang ahli keduniaan dengan 
sebab keduniaan mereka, karena hal ini merupakan 
karunia yang paling utama dari yang hanya diberikan 
1456 Shafwah At-Tafaasir, jilid 3 hlm. 79 


1457 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 76 
1458 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 3 juz 7 hlm. 230 


kepada yang memiliki keduniaan, karena Allah yang 
menamai keduniaan ini dengan kesenangan yang sedikit. 
Sedang Dia menamakan ilmu dan Al-Qur'an sebagai 
kebaikan yang teramat banyak” 


Adapun al-hikmah ialah rahasia-rahasia hukum 
agama. Ibnu Duraid mengatakan bahwa hikmah adalah 
setiap kalimat yang menasehatimu dan mengajakmu 
kepada kemuliaan atau mencegah dirimu dari kejahatan. 
Misalnya firman Allah: 


2. WA 32w za - 
ei SE SE Ar yaa Gë ji 2 WA GE 
“Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul 
dari kalangan mereka, yang akan membacakan kepada 
mereka ayat-ayat Engkau, dan mengajarkan kepada 


mereka Al Kitab (Al-Ouran) dan Al-Hikmah (As- 
Sunnah) serta mensucikan mereka,” (Al-Baqarah: 129) 


Sedangkan firman-Nya: 


ITE gan SI aa wasa JG SI 


P 
AA YA 


Kë 21 Sg z > Se RR E 
D iil ene ian E 
Ge E ini ara 31 KI ee ect 3 , DI 

Ji; 25 Si 


“(Ingatlah), ketika Allah SE “Hai “Isa putra 
Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada 
ibumu di waktu Aku menguatkan kamu dengan ruhul 
gudus. Kamu dapat berbicara dengan manusia di 
waktu masih dalam buaian dan sesudah dewasa, dan 
(ingatlah) di waktu Aku mengajar kamu menulis, 
hikmah, Taurat dan Injil.” (Al-Maa'idah: 110) 
Maka, Al-Hikmah dalam ayat tersebut berarti ilmu 
yang benar yang mendorong manusia untuk melakukan 
perbuatan yang berguna, disertai pemahaman mengenai 
rahasia-rahasia apa yang dilakukannya."' 


Dan firman-Nya: 
— A 


EES 
GL äs, A AB Zb all AA së 
eil GË A kä? 


1459 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 331 
1460 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz L hlm. 214 
1461 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 53 


“Itulah sebagian Hikmah yang diwahyukan Tuhanmu 
kepadamu. dan janganlah kamu Mengadakan Tuhan 
yang lain di samping Allah, yang menyebabkan kamu 
dilemparkan ke dalam neraka dalam Keadaan tercela 
lagi dijauhkan (dari rahmat Allah)” (Al-Israa: 39) 
Maka al-hikmah berarti mengenai Tuhan Yang 
Maha Hag (Allah) dan mengenal kebaikan untuk 
mengamalkannya. a 


Firman-Nya: 


pan LG Ba 
Sr : ai BN í Gel Ga 


“Dan ingatlah nikmat Allah SE dan apa yang 
telah diturunkan Allah kepadamu Yaitu Al-Kitab dan 
Al-Hikmah (As-Sunnah). Allah memberi pengajaran 
kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu." 
(Al-Bagarah: 231) Maka, al-hikmah berarti rahasia 
pentasyri'an hukum-hukum dan penjelasan tentang 
manfaat dan maslahat yang terkandung di dalamnya." 


Firman-Nya: 

t a.n, GT TI BE: 
asi OS 35 Ge Al OS De 
t- siz KEPRI z 
A BUAS Un ale s SI, akii á Dä 
“Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut 
dengan izin Allah dan (dalam peperangan itu) Dawud 
membunuh Jalut, kemudian Allah memberikan 
kepadanya (Dawud) pemerintahan dan hikmah 
(sesudah meninggalnya Thalut) dan mengajarkan 
kepadanya apa yang dikehendaki-Nya.” (Al-Baqarah: 
251) Maka al-hikmah maksudnya ialah kenabian. 


Kepada Nabi Dawud diturunkan Kitab Zabur, ““ 
Sebagaimana firman-Nya: 


ai Ss AG 
“Dan Kami berikan Zabur kepada Dawud” (Al-Israa: 
55) 


Firman-Nya: 
a uki og ya AL ya KI GR 
ON ber 31 


Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang 
dalam tentang Al-Our'an dan As Sunnah) kepada 


1462 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 31 


1463 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 177 
1464 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 220 
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siapa yang dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang 
dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi 
karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari 
firman Allah). (Al-Baqarah: 269) Maka, al-hikmah 
berarti ilmu yang bermanfaat, yang membekas 
dalam diri yang bersangkutan. Sehingga ilmu 
tersebut mengarahkan kehendak empunya untuk 
mengamalkan apa yang telah dianjurkan, yang hal ini 
akan membawa kebahagiaan di dunia dan di akhirat. ss 
Adapun untuk kata al-hukm mempunyai makna yang 

beraneka ragam, antara lain: 

1) firman-Nya: 


Ze 


ah Ia lia Ia Tki 


O OA a Kär (4, 


“Dan Dialah Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, bagi-Nyalah segala puji di 
dunia dan di akhirat, dan bagi-Nyalah segala penentuan 
dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” (Al- 
Oashaash: 70) Maka al-hukm berarti ketetapan yang 
berlaku dalam segala sesuatu tanpa turut campur 
selain-Nya di dalamnya. “s6 
2) firman-Nya: 


EE 
“(Ibrahim berdoa): “Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku 
Hikmah dan masukkanlah aku ke dalam golongan 
orang-orang yang shaleh.” (Asy-Sywaraa': 83) Maka 
al-hukm berarti pengetahuan tentang kebaikan dan 
pengamalannya.'"? 


3) firman-Nya: 


palet Lari CN EA an ya AN o% 


TARE áá 


“Tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) 
sesudah datang kepadamu bukti-bukti kebenaran, 
Maka ketahuilah, bahwasanya Allah Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.” (Al-Baqarah: 209) Maka, al- 


1465 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 40 

1466 Ibid, jilid 7 juz 20 him. 84; Dan , 254 ialah sesuatu yang ditentukan 
hukumnya yang maknanya tidak dapat diterima akal, di antaranya 
sesuatu yang najis(LXWAI), yang terbagi menjadi dua macam, yakni: 
najis hagigi, seperti kencing, dan buang air besar, dan selain dari 
keduanya. Sedangkan najis yang hukrniy ialah sesuatu yang diwajibkan 
untuk berwudhu atau mandi besar(mandi jenabat),Lihat, Oatajiy, 
Mu'jam Lughatul-Fugafaa', hlm. 163 

1467 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 73 
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hakiim: Yang menghukum orang yang berlaku jahat 
dan memberi pahala terhadap orang-orang yang 
berbuat baik.” 


4) firman-Nya: 


A usia 22> ai AN TA 


j p ya 
@ p 


“Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) 

ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti orang 

yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka.” 

(Al-Insaan: 24) 

Maka Hukmu rabbika dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah menunda menolongmu atas orang-orang kafir 
hingga waktu tertentu.” 


5) Firman-Nya: 


OS Id ap 


“Kemudian Tuhanku memberikan kepadaku ilmu. 

(Asy-Sywaraa': 21) 

Maka Hukman, dalam ayat tersebut, menurut A. 
Hassan, artinya “hukum”, dan yang dimaksudkan ialah 
“agama. Maka untuk ayat ke-20, beliau mengartikan: Ketika 
aku lakukan pembunuhan itu aku dalam kesesatan, tidak 
tahu agama.70 


6) Firman-Nya: 
Gär Ad, 
gs 3 e 
Oak 


“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani 
Isra'il Al-Kitab (Taurat), kekuasaan dan kenabian?” 
(Al-Jaatsiyah: 16) Maka al-hukma ialah keputusan di 
antara orang-orang yang bersengketa dalam kasus- 
kasus persengketaan. Karena mereka pernah menjadi 
raja-raja”! 


7) Firman-Nya: 


3 3 VC ré - sz D Te zi- 
Glen të Aer asa Sa AN A 5 
“Dan setelah Musa cukup umur dan sempurna akalnya, 
Kami berikan kepadanya Hikmah (kenabian) dan 
pengetahuan.” (Al-Qashash: 14} menurut Imam Asy- 
Syaukani al-hukm adalah al-hikmah yang terpakai 
secara umum, dengan makna antara lain: 1) pangkat 
1468 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 113 
1469 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 173 


1470 A. Hassan, Tafsir Al-Furgaan, catatan kaki no 2623, no 266 him. 714 
1471 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 9 juz 25 hlm. 149 


kenabian (832)), 

2) pemahaman kepada agama oa EE) 

3) mengetahui seluk beluk agana dan agama 
nenek moyangnya Gell 92 Jaa Ae Cell, a73 


ge Ta ialah hakim. Sebagaimana firman-Nya: 
dya A8 Kap LL dëi) Als Mäi: 
STEEN 


“Dan kamu membawa (urusan) harta itu kepada 
hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian dari 
harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 
dosa.” (Al-Bagarah: 188) 

Sedangkan Al-Hakiim ialah satah satu dari sifat-sifat 
Allah. Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa asii ialah 
Yang Melakukan pekerjaan-Nya sesuai dengan hikmah 
dan kebenaran.” Seperti firman-Nya: Semua yang berada 
di langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada Allah 
(menyatakan kebesaran Allah). Dan Dia-lah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. (Al-Hadiid: 1) 


Hallaaf WE 
Firman-Nya: 


P z St A 
AA Pa; 

“Dan janganlah kamu ikut setiap orang yang banyak 

sumpah lagi hina.” (Al-Oalam: 10) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, al-hilf adalah perjanjian antara 
kaum dan al-muhaalafah berarti al-muaahadahlsaling 
mengadakan perjanjian). Dan dijadikan sebagai ketetapan 
yang padanya terdapat perjanjian." Dan asal al-hilfadalah 
sumpah yang diambil dari yang lain yang dengannya 
terdapat perjanjian kemudian dipergunakan untuk setiap 
sumpah." Perihal ayat di atas, hallaf berarti katsiiral 
halfi bil baathil (banyak bersumpah secara batil).'” Imam 
Al-Mawardi menjelaskan makna-maknanya, antara lain, 
pertama, hallafin mahiin adalah al-kadzdzaab (pendusta), 
demikian kata Ibnu Abbas: kedua, dha'iiful qalbi (lemah 
hatinya): ketiga, yang banyak berbuat kejahatan, demikian 
kata Qatadah; keempat, yang mengekor kepada kebatilan 
(adz-dzaliillul baathil), demikian kata Ibnu Syajarah: dan 
kemungkinan dapat dibawa kepada makna yang kelima, 
1472 Imam Asy-Syaukani, Fath Al-Oadiir, jilid 4 hlm. 163 
1473 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 him. 170 
1474 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 128 


1475 Ibid 
1476 Haatsiyah Ash-Shaawiy alaa Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 223 
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yakni orang yang dihinakan dengan dosa-dosa. Sedang, 
kata hallafin mahiin ditujukan kepada Al-Akhnas bin 
Syarig, demikian kata As-Sudi: kedua, ditujukan kepada 
Al-Aswad bin Abdu Yaghuts, demikian kata Qatadah; 
ketiga, ditujukan kepada Al-Walid bin Al-Mughirah yang 
menyodorkan harta kekayaannya kepada Nabi # dan 
bersumpah untuk memberikannya jika beliau #5 rela 
meninggalkan agamanya, demikian kata Magatil.'” 


Halaga (Sis) 
Firman-Nya: 


OKE sid AI, 


“Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum 

kurban sampai di tempat penyembelihannya.” (Al- 

Bagarah: 196) 

Keterangan 

Al-halg adalah anggota badan yang telah kita ketahui 
(yakni, kerongkongan), dan halagahu berarti memotong 
kerongkongannya kemudian dfungsikan sebagai kata kerja 
(A'il) untuk arti mencukur rambut. Dikatakan halaga 
sya'rahu (ia mencukur rambutnya). 


ii E br, 
Al-Hulguum (53) 
Berarti kerongkongan. Sebagaimana firman-Nya: 


— ATI ea leit 

“Maka mengapa ketika nyawa sampai di kerongkongan." 

(Al-Waagi'ah: 83) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa sa jamaknya 
KE dan Le yakni rongga setelah mulut yang di 
dalamnya menjadi akhir rongga mulut dan rongga hidung, 
di antaranya di mulai ar-raghaama (hidung, rongga udara) 
dan al-marifu (tempat masuk mengalirnya makanan).'”? 


g 
Halla ( LS) 
Berikut makna kata halla dan perubahan lafazh- 
lafazhnya yang tertera di sejumlah ayat: 


1) Yahlil, berarti “menimpa', misalnya: 
HE ya 9 gÉ at ech A AAS YT; 


1477 Lihat, An-Nukat wa Al-Uyuun Tafsir Al-Maawardi, juz 6 hlm. 63: lihat 
juga, catatan kaki Haatsiyah Ash-Shaawiy alaa Tafsir Jalalain, juz 6 
hlm. 223 

1478 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 128 

1479 Oalajiy, Mu'jam Lughah Al-Fugahaa', Arabiy Englijiy Afransiy, hlm. 
163 
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Gen Aë gik le 
“Dan janganlah melampaui batas padanya, yang 
menyebabkan kemurkaan-Ku menimpamu. dan 
Barangsiapa ditimpa oleh kemurkaan-Ku, Maka 
Sesungguhnya binasalah ia.” (Thaaha: 81) Maka, 
fa yahillu alaikum ghadhabii, maksudnya maka 
kemurkaanku pasti menimpa kalian." Sebagaimana 
dikatakan: E) E. Ai Ík, yakni J5 (menimpa).“" 
Begitu juga Firman-Nya: 


E 
E 


“ P 1 2 ah g- 8,2 3, 
DL aa Tua ha JA Sal 
“Atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari 
Tuhanmu menimpamu/” (Thaaha: 86) 


2) Tahillah, berarti “terbebas”, misalnya: 


Z, ef ef $, 8 1227 Z wi SS 
@ Sasa Al NI pp AN 
“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu 
sekalian membebaskan diri dari sumpah. “(At-Tahrim: 
2) 
Menurut Ar-Raghib, asal a ball adalah kallul ugdah 
(membebaskan ikatan, belenggu): Maka, tahillah 
berarti agad sumpah yang berupa kafarah yang 
membebaskan kamu. 


3) wahlul, berarti “lancar”, misalnya: 


& Gu ya ataie BEE 
“Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku.” (Thaaha: 27) 
maksudnya, lepaskanlah pintalan dan ganjalan yang ada 
pada lisanku, agar orang-orang tidak meremehkanku, 
tidak lari dariku dan mendengarkan pembicaraanku." 


4) hillun, berarti “mendiami” misalnya: 


. 2, , D z £ 

O AG Lab 

“Dan kamu (Muhammad) bertempat di kota Makkah 

ini” (Al-Balad: 2) Yakni, Mi berarti SEN (boleh). 

Seperti dikatakan: 135 Ak Jk. 596, yakni 45 prä 
(yang boleh bermukim di dalamnya). uu 


Maksudnya, engkau (Muhammad) dalam keadaan 
boleh bermukim dan menetap di kota ini. Seolah-olah 
kebolehannya ini merupakan salah satu penyebab 
dimuliakannya kota ini (Makkah) karena Rasulullah 


1480 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 him. 134 
1481 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ha' hlm. 193 
1482 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 128 

1483 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 104 
1484 Mu'jam Al-Wasitth, juz 1 bab ka hlm. 194 
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bermukim di sana. Maka suatu tempat akan menjadi 
terkenal dan terhormat oleh sebab kondisi manusia yang 
mendiaminya. 488 
Adapun Lé artinya tempat penyembelihan.“ Seperti 
bunyi ayat: 
Se 
pt ere 5 . s2 e >% 
DAA KANIF Sa LS Ek € 
“Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum 
kurban sampai di tempat penyembelihannya.” (Al- 
Baqarah: 196) ` ` 


Halaa'il (YSS) 
Firman-Nya: 


O Lani Ae Gell Emi j 


“Istri-istri anak kandungmu (menantu). En 

22) 

Keterangan 

Folna G LO) adalah bentuk jamak dari RE yang 
artinya ka kl (istri). Disebut demikian karena dihalalkan 
bagi suaminya. Ini berasal dari kata Je mengikuti pola 
yang bermakna. menurut Az-Zujaj al-halaa’il berasal dari 
HAES J yang berarti dihalalkan, karena msing-masing 
dari keduanya yahill (menyingkap) kain pasangannya." 


Al-Halaal (SP 
Firman-Nya: 


GA On En Lë 
al SISI bat k ko el GR 1583 Jis 
OI To bl Boa pall 


“Dan janganlah kamu mengatakan apa yang disebut- 
sebut lidahmu secara dusta “ini halal dan ini haram”, 
untu mengada-adakan kebohongan terhadap Allah. 
Sesungguhnya orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung,” 
(An-Nahl: 116) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa Yk. - BAE Jk, 
yakni VC 312 (sesuatu itu menjadi boleh, dibolehkan). 
dan isim fa'il-nya adalah Ss 3 de. Dan 23 jas berarti 
142333 $t (boleh dinikahinya). Baca: haraam 
1485 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 155 
1486 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 108 


1487 Tafsir Fath Al-Qadir, jilid 2 hlm. 770-771 
1488 Mu'jam al-wasiith, juz 1 bab ha’ hlm. 193 
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Halal adalah apa-apa yang dihalalkan oleh Allah, dan 
haram adalah apa-apa yang diharamkan Allah. Sedang 
dalam lapangan adat terdapat kaidah : 


É jas Ís u Wan A 


da 


“Asal sesuatu di dalam urusan adat kebiasaan 
menunjukkan kebolehannya (halal) kecuali ada dalil 
yang mengharamkannya.” 


Berikut ini beberapa contoh kata halal dalam Al- 
Qur'an dengan menggunakan kata uhilla dengan objek 
halalnya sesuatu, di antaranya: 

1) Tentang ath-thayyibaat (hal-hal yang baik), di 
antaranya : a) makanan hasil buruan anjing yang 
disebut nama Allah saat melepasnya  b) makanan 
sembelihan ahli kitab ; c) mengawini ahli kitab. 
Sebagaimana bunyi ayat: 


Sa PA as eis 
KEE da 
na o Sea 
era Gi Oa AE 
db: AE Ap Aë adl Odi 
Je adab, HI Ja LSI II Zell 
PA Sa ae & 5 
Zu du SIE a. säi ZE AA (pala 


Zei 8 


SA Za 1 deene e 


A 
e A p% 


BIA KEE GE Seat Ih 


T 


A 


£ 


Kab be A8 ya Yo Lë rs 
OKU Ia EE 


“Mereka menanyakan kepadamu: “Apakah yang 
Dihalalkan bagi mereka?”. Katakanlah: “Dihalalkan 
bagimu yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) 
oleh binatang buas yang telah kamu ajar dengan 
melatih nya untuk berburu: kamu mengajarnya 
menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu. 
Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, 
dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


melepaskannya). Dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. Pada 
hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. makanan 
(sembelihan) orang-orang yang diberi Al-Kitab itu 
halal bagimu, dan makanan kamu halal (pula) bagi 
mereka. (dan dihalalkan mangawini) wanita yang 
menjaga kehormatan di antara wanita-wanita yang 
beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan 
di antara orang-orang yang diberi Al-Kitab sebelum 
kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka 
dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud 
berzina dan tidak (pula) menjadikannya gundik- 
gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman 
(tidak menerima hukum-hukum Islam) maka hapuslah 
amalannya dan ia di hari kiamat Termasuk orang- 
orang merugi.” (Al-Maa'idah: 4-5) 

2) Tentang bercampur suami-istri di malam hari di bulan 
ramadhan: 


“Dihalalkan ia kamu e malam hari puasa 
bercampur dengan istri-istri kamu.” (Al-Baqarah: 187) 


Al-Hulum Gm 


Firman-Nya: 

ESE gai Lara aa Ga 

SIG Lan a EES si Eug 2 nf 
SEN 


“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak- 
budak (lelaki dan wanita) yang kamu miliki, dan 
orang-orang yang belum balig di antara kamu, meminta 
izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari)” (An- 
Nuur: 59) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa din dengan 
di-dhammah-kan lam-nya, artinya IS artinya mimpi. 
Sedangkan al-hilm (dengan kasrah “ha”-nya) artinya: al- 
anat wa al-aglu, yakni berakal, sebagaimana perkataan 
Anda, haluma al-rajul (bila laki-laki tersebut berakal). 
Di dalam Kamus disebutkan, bahwa al-hulm (dengan 
dhammah “ha”-nya) dan al-hulum (dengan dhammah 
“ha” dan “lam”-nya) adalah al-rayu, yakni pikiran, akal 
yang bentuk jamaknya adalah ahlaam. Maka wa haluma 
bihi, berarti raa lahu ra'yan, ia benar-benar bermimpi. 
Sedangkan untuk lafazh al-hulm (dengan dhammah “ba”- 
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nya dan al-ihtilaam artinya al-jima' fi al-naum (bermimpi 
melakukan senggama di saat tidur). 

Ar-Raghib mengatakan, bahwa al-hulm adalah masa 
baligh (zamaanul bulugh), dinamakan demikian karena 
pelakuknya memiliki benteng karena kedewasaannya 
dan juga memiliki kemantapan hati, lalu disertai dengan 
kemampuannya menahan nafsu dari melakukan pekerjaan 
hina. 


Maka al-hulum adalah mimpi bersenggama di kala 
tidur yang disebut dengan al-ihtilaam. Maka penggunakan 
kata tersebut di dalam Al-Our'an merupakan bentuk 
kinayah, yakni menghadirkan makna lain yang halus dari 
makna yang sebenarnya.' 


Haliim (33) 
Adalah salah satu dari asma Allah yang artinya “Yang 
Maha Penyantun”. Sedangkan firman-Nya: 


KIA a al re APA 3 G6 Le 


ké 
H 


Gaas 2-3 Ge Gi 251 nat, 


GO - 


SET lo 


“Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) 
untuk bapaknya, tidak lain hanyalah karena suatu janji 
yang telah diikrarkannya kepada bapaknya itu. Maka 
tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah 
musuh Allah, maka Ibrahim berlepas diri daripadanya. 
Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat 
lembut hatinya lagi penyantun.” (At-Taubah: 114) 
Maka al-haliim di dalam ayat tersebut maksudnya 
orang yang tidak bisa dipengaruhi marahnya, sehingga 
mengancam orang lain. Juga tidak bisa dipengaruhi kurang 
akalnya, sehingga bertindak secara ngawur. Juga tidak dapat 
dipengaruhi oleh hawa nafsunya, sehingga melakukan 
perbuatan yang rendah nilainya. Orang yang seperti ini 
pasti menjadi orang yang sabar, pemaaf, berhati-hati dalam 
segala hal dan tidak tergesa-gesa ketika suka atau duka.” 


Hilyah Gis) 
Firman-Nya: 
& Ie PAS iie Ai VW Ëer 


“Dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan 
yang kamu pakai” (An-Nahl: 14) 


1489 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 2 htm. 202: Mu'jam Mufradaat 
Aifaazh Al-Quran, hlm. 129 
1490 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 11 hlm. 35 


230 x 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


berangan: 

Dikatakan: 5 ER SC? (menjadikan perhiasan untuk 
dipakainya, alan perhiasan itu kepadanya). 

Adapun : aai (dengan di-dhammah-kan dan di-tasdid) 
adalah kata jamak dari ? 25 (dengan di-fathah-kan dan di- 
tahfif), artinya “perhiasan”, Seperti paman 


O BM Oi yag 

“Apakah patut menjadi anak Allah orang yang dibesarkan 

dalam keadaan berperhiasan. (Az-Zukhruf. 18) 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa AA adalah 
sesuatu yang dengannya dijadikan hiasan yang didesain 
dari barang-barang tambang(emas, perak) atau dari 
bebatuan, dan jamaknya 24>." Seperti firman-Nya: 


Ae ege: Ya be die pap AR 
KÉ e 


“Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung 
Thur membuat dari perhiasan-perhiasan (emas) 
mereka anak lembu yang bertubuh dan bersuara.” 
(AL Araat 148) 


PA 
Zi 
“gi 


Haam mim (>) 


Huruf-huruf yang terpotong-potong (Akhraaful 
Mugaththaah) 


Hama'ah (GK) 
Firman-Nya: 


“Laut yang berlumpur hitam,” (Al-Kahfi: 86) 

Keterangan: 

Bahwa LX adalah bentuk jamak dari 237, yakni tanah 
yang berubah menjadi hitam karena dekat dengan air. Atau 
lumpur hitam (ath-thiinul aswaad). 


Hamida (32) 


Firman-Nya: 


ge ÉT é i Ss Jee "H 


EE 


1491 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ha hlm. 195 
1492 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 67 
1493 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ha hlm. 195 
1494 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm.20 


Os 


Pa 


“Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan 
kepadamu supaya kamu mengeluarkan manusia dari 
gelap gulita kepada cahaya terang benderang dengan 
izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Terpuji” (Ibrahim: 1) 
Keterangan: 

Al-Hamiid G-A ialah Yang Maha Terpuji, dengan 
pujian-Nya terhadap diri-Nya sendiri secara azali dan 
pujian hamba terhadap-Nya untuk selama-lamanya. 
Sedangkan 3131 adalah kata yang mengandung makna 
pujian, baik yang mengandung balasan kenikmatan atau 
mewujudkan kenikmatan itu sendiri. Syukur adalah upaya 
membalas kenikmatan, maka al-hamd penggunaannya 
hanya secara lisan. Sedang syukur, penggunaannya lebih 
luas dari hanya sekadar lisan.” 


Adapun firman-Nya: 


“Dan bertasbihlah dengan memuji-Nya.” (Al-Furgaan: 
58), maka ba dalam bi hamdihi dengan makna 
mulaamasah (menyentuh, meraba), sebagaimana 
pendapat para mufasir. Yakni, menyifati Allah dengan 
kelengkapan dan kesempurnaan. Sedangkan makna 
al-hamdulillaah adalah segala kesempurnaan secara 
tetap ditujukan kepada Allah." 


Al-Himaar (CD 
Firman-Nya: 


2 2 E A E z 5 
Wa al Eet KN ON 
“Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai” (Lugmaan: 19) 


Keterangan: 


Al-Himaar adalah nama sebuah hewan sebagaimana 
yang kita kenal, dan bentuk jamaknya adalah 5 #1 A6 


LZ pg Bahwasanya teriakan/kerasnya suara segala sesuatu 


merupakan bentuk tasbih kepada Allah & kecuali khimar 
(keledai). Maka suara khimar dinyatakan dengan suara 
yang buruk, tidak mengandung tasbih. 


1495 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 123 

1496 Kitab At-Tashil, juz 1 hlm. 18 

1497 Haasiyah Ash-Shawiy ala Tafsir Jalalain, juz 4 him. 330 
1498 Mujam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 131 

1499 Haasiyatush-Shaawiy ‘ala Tafsir Jalalain, juz 5 hlm. 12 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Hamala Li 
Firman-Nya: 


Ze 


ES Wl dE EHS äi E 


“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan Taurat, 
kemudian mereka tidak memikulnya adalah seperti 
keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal.” (Al- 
Jumuah: 5) 
Keterangan: 


Lam yahmiluuhaa pada ayat tersebut ialah mereka 
tidak mengamalkannya dan tidak pula memanfaatkannya, 
meskipun banyak isinya." Ar-Raghib menjelaskan bahwa 
al-haml mempunyai makna satu saja namun banyak sekali 
penggunaan dalam pemaparannya, lalu disamakan dari 
antara lafaznya dalam kata kerja (fi'il) dan dibedakan pula 
dari sekian banyak makna dalam hal asalnya (masdar), 
maka tentang beban yang berada di belakang seperti 
sesuatu yang berada di atas punggung dinamakan himl. 
Sedang beban yang berada di dalam batin adalah dengan 
nama kami seperti anak yang ada di dalam perut dan air 
yang berada di awan (mendung) dan buah yang berada di 
pepohonan diserupakan dengan hamil (kandungan) yang 
dilakukan oleh kaum wanita, 177 

Berikut makna hamala yang tertera di sejumlah ayat: 


1) Hamala berarti “melekat”, misalnya: 
AA CIK UNA RE Wis 


“Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua 
binatang itu, selain lemak yang melekat di punggung 
keduanya.” (Al-An'aam: 146) 


Maka hamalat zhuhuuruha dalam ayat tersebut berarti 
melekat dipunggung binatang.” Begitu juga firman-Nya: 


Wa äi tie ell, fl 

2 e eg eso S 

for g [er DER 2127.1 -2 >- P YA 
DIF DE 


“Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu 
dan daripadanya Dia menciptakan isterinya, agar dia 
1500 Tafsir al-Maraghi jilid 10 juz 29 hlm. 
1501 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 131: Lihat, Lisaanul 


Araah, jilid Li hlm. 174 maddah J « 
1502 Tafsir al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. ZS 


a 231 


merasa senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya, 

isterinya itu mengandung kandungan yang ringan.” (Al- 

Araaf: 189) 

Maka Hamalat di dalam ayat tersebut ialah perempuan 
yang melekat padanya, di sini yang dimaksud adalah 
bunting. Adapun al-hami (huruf ha’ di-fathah-kan) itu 
sendiri adalah apa yang melekat dalam perut atau pada 
pohon. Sedang o bien! (huruf ha’ di-kasrah-kan) adalah 
apa yang melekat pada punggung dan semisalnya.!”? 

2) Hamala berarti “membawa”, misalnya: 

CG sed SECH Ja Poin 
“Dan begitu (pula) istrinya, pembawa kayu bakar” 
(Al-Lahab: 4) Maka, Hammaalatal hathab, “pembawa 
kayu bakar” adalah kalimat yang ditujukan kepada 
orangnya, istri Abu Lahab yang bernama Ummu 
Jamil binti Harb, saudara perempuan Abu Sofyan, 
sedangkan cdi AS dinasabkan membawa kepada 
makna (asy-syatamu wa adz-dzammu) ™ 


3) Hamala berarti “menghalau”, misalnya: 


Ya KEEN E 

Ok 

“Seperti anjing jika kamu menghalaunya diulurkannya 

lidahnya dan jika kamu membiarkannya ia mengulur- 
kan lidahnya (juga)” (Al-Araaf: 176) 

Tahmilu alaihi dalam ayat tersebut maksudnya ialah 

kamu berlaku keras terhadapnya dan menghalaunya.'s 


4) Hamala berarti Maa misalnya: 


e Dan tea Sa telah Kami ilkan anak-anak 

Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan” 

(Al-Israa: 70) 

Dikatakan, Hamaltahu 'alaa farsin: kamu memberi 
kuda kepadanya supaya dia kendarai.”” 


5) Hamala berarti “menjaga”, misalnya: 


A 
ai "ei we e 


2 af we 2 Zë - LAN toZ 13 
aE Daya die; IA dls ER LG kn 9 
t 2. 
okii 


1503 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 138 

1504 Abu Su'ud, Al-Qadhi Al-Qudhat Muhammad Al-'Amaadiy Al- d 
Tafsir Abu Suud, tahgiig: Abdul Qadir Ahmad 'Atha, juz 5 hlm. 588, 
589 

1505 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 106 

1506 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 73 


232 m 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan sisa dari peninggalan keluarga Musa dan keluarga 
Harun, tabut itu dibawa oleh Malaikat. “ (Al-Bagarah: 
248) 

Perihal ayat tersebut Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa Tahmil artinya dijaga (tahrisuh). Menurut 
kebiasaan orang Arab, memelihara sesuatu di tengah jalan 
dikatakan sebagai menjaga orang yang membawanya, 
sekalipun pada kenyataanya yang membawa sesuatu itu 
bukanlah ia. Sedang yang dijaga di sini ialah Tabut. 


Hamuulah (Sy) 


Adalah unta atau sapi besar yang telah kuat dimuati 
beban." Lihat, surat Al-An'aam ayat 142. 


Al-Hamiim (wal) 

Firman-Nya: 

©) af E 3 

“Dan tidak pula mempunyai teman yang akrab? (Asy- 

Sywaraa': 101) 

Keterangan: 

Al-Hamiim Ga) adalah orang yang kepentingannya 
sama dengan kepentinganmu.'” Atau hamiim berarti 
kerabat yang mengasihi." Sebagaimna firman-Nya: 


2 Lana ef dl ei 
Laos ell A, al 
“Maka tiada seorang temanpun baginya pada hari ini 
di sini.” (Al-Haaggah: 35) 


Haamiyah (Kas) 
Firman-Nya: 


OS DÄ 

“Memasuki api yang sangat panas (neraka).” (AL 

Ghaasyiyah: 4) 

Keterangan: 

Haamiyah: panas sekali. Diambil dari perkataan 
mereka: JE cst, yang artinya apabila panasnya telah 
mencapai puncaknya.'”"! Sedangkan yuhma @alaiha yang 
tertera di dalam firman-Nya: 


Haa ode Ze Aale SA 
AA 


1507 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 220 
1508 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 49 
1509 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 86 
1510 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 58 
1511 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 130 


“Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka 
Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, 
lambung dan punggung mereka.” (At-Taubah: 35). 
Api yang menyala membakarnya hingga sama-sama 
menjadi ap). 

Firman-Nya: 


Or IS 

“Dan dalam naungan asap yang hitam.” (Al-Waagiah: 

43) 

Maka ch adalah asap hitam. Sebagaimans 
dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Ibnu Zaid: £ 5 %94 86 I 
(ayat ke 44), maksudnya, naungan itu tidak sejuk seperti 
halnya naungan-naungan lainnya, dan tidak bisa menolak 
sengatan panas bagi orang yang berlindung kepadanya." 


Hamiyyah Gei 
Firman-Nya: 
Aa mera Lë 3 k D EN ER r, ? 
KE TAN e d i goil f E 


“Ketika orang-orang kafir menanmkan dalam hati 
mereka kesombongan (yaitu) kesombongan jahiliyah” 
(Al-Fath: 26) : 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa idi: Keang- 
kuhan. Orang mengatakan, harnaitu min kadza hamiyyah, 
artinya saya jijik terhadap hal seperti ini dan merasa 
tercela. Sedang yang dimaksud adalah bergejolak- 
nya kekuatan amarah (ghadhab). Adapun hamiyyatal- 
jahiliyyah, artinya keangkuhan yang tidak pada tempatnya 
dan tidak didukung dalil maupun bukti. 


Al-Hints (44D) 


Firman-Nya: 


O Hei E ia iÉ; 
“Dan mereka terus menerus mengerjakan dosa besar. 
“(Al-Waagi'ah: 46) 
Keterangan: 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa chai ai ialah 
dosa besar. Yakni, menyekutukan Allah dan menjadikan 
patung-patung serta berhala-berhala sebagai Tuhan selain 


1512 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 106 
1513 ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 140 
1514 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 108 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Allah.” Al-Wahidi mengatakan bahwa ahli tafsir berkata: 
yang dimaksud dengan hintsil-'azhiim ialah asy-syirk 
(syirik). Yakni, mereka tidak bertaubat dari perbuatan 
syirik. 1514 

Di dalam Kamus Al-Bisyri halaman 137 disebutkan: 
Ws - 225 yakni Ach JI Ju, “cenderung terhadap perkara 
batil”. Dan EN 3Y RE berarti G3 2 | H anak zina”. 
Kecenderungan terhadap perkara yang batil dinyatakan: 


ball oati E Ave WÉI 


»” 


“Dan mereka terus menerus mengerjakan dosa besar. 
(Al-Waagi'ah: 46) 
Al-Hanaajir (ot) 
Firman-Nya: 


Oa eh ll Al Mai e SA A 


“Dan ketika tidak tetap lagi penglihatan (mu) dan 
hatimu naik menyesak sampai ke kerongkongan.” (Al- 
Ahzaab: 10) 

Keterangan: 

Hanaajir, jamak dari #55 atau 5 la. Baik lafazh 
maupun maknanya sama dengan DÉI (kerongkongan), 
yaitu daging antara kepada dengan leher.” 

Kerongkongan disebutkan dalam ayat tersebut 
menggambarkan tentang kesedihan, karena sesak hatinya. 
Sesaknya hati hingga ke kerongkongan menyebabkan 
hilangnya pandangan saat kiamat. Peristiwa tersebut 
dinyatakan juga di dalam firman-Nya: 


? e E IA PP Zë 


AA el ell le Ab 
E 


“Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat 
(hari kiamat yaitu) ketika hati menyesak sampai 
di kerongkongan dengan menahan kesedihan.” (Al- 
Mumin: 18) 

Hanidz Ga) 
Firman-Nya: 

og KJ 2 Apa si Ea Kó 

“Maka tidak lama E Ibrahim menyuguhkan 
daging anak sapi yang dipanggang” (Huud: 69) 


1515 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 140 
1516 Fath Al-Qadiir jilid 5 hlm 154 
1517 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 24 hlm. 56 


a 233 


Keterangan: 

Haniidz maksudnya dipanggang dengan batu-batu 
panas.'!8 dikatakan: HI Xx, apabila terkelupas oleh 
panasnya batu. , Dan di dalam Kamus Al-Bisyri 
halaman 157 dikatakan: E Se isdi, artinya “daging 
yang dipanggang” Demikianlah suguhan (hidangan) 
Ibrahim Alaihissalam terhadap tamunya. 


Hanifaan (Go? 


Oe 


“Tidak, melainkan (kami mengikuti) agama Ibrahim 

yang lurus, Dan bukanlah dia(Ibrahim) dari golongan 

orang musyrik.” (Al-Baqarah: 135) 

Keterangan: 

Makna «4-41 menurut lughat adalah dadi (miring, 
condong). dan maknanya bahwa Ibrahim condong ke 
agama Allah, agama Islam. 


Adapun kata Sail, terambil dari perkataan mereka: 
A D, g G1 Ji, yakni yang masing-masing dari 
telapak kakinya miring kepada yang lainnya dengan 
merapatkan (mencengkramkan) jari-jemarinya.' Imam 
al-Maraghi mejelaska bahwa Haniifan, berasal dari al- 
haniif yang artinya “Allah dalam diri manusia”, yakni 
adanya kemauan menerima kebenaran dan persiapkan 
untuk menemukannya."2 


Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa menurut Abu 
“Ubaidah orang yang berada di agama Ibrahim 8 adalah 
haniif. Sedangkan orang-orang yang menyembah berhala 
pada zaman jahiliyyah mengatakan: bahwa sebutan 
hunafaa' adalah yang megang syari'at Ibrahiim 29. 
maka ketika Islam datang mereka menyebut orang muslim 
dengan haniif. Menurut al-Ahfasy, al-haniif adalah orang 
muslim. Sedang pada masa jahiliyah dikatakan orang 
yang berhitan, melaksanakan ritual haji disebut haniif 
karena orang Arab pada jaman jahiliyah tidak memegang 
teguh sesuatupun dari ajaran Ibrahim selain khitan 
dan menjalankan haji. Maka setiap yang berkhitan dan 
melaksanakan ibadah haji disebutnya haniif, maka di saat 
Islam datang berlakulah al-haniifiyyah (orang-orang yang 
condong kepada ajaran Ibrahim 281 17 


1518 Tafsir Al-Maraghi jilid 4juz 12 hlm. 58 

1519 Asaas Al-Balaaghah, hlm. 144 

1520 Ibnu Manzhur, Lisaanul Araah, jilid 9 hlm. 57 maddah 5 5 z 

1521 Tafsir al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 45 

1522 Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 9 hlm. 57 maddah 5 og; di antara orang- 
orang Arab yang masih teguh memegang agama Ibrahim, haniif, ialah: 
Waragah bin Naufal, Utsman bin Huwairits, Abdullah bin Jahsy, Zaid 
bin Umar, Ouss bin Sa'idah, Aktsam bin Shaifiy, dan “Umayyah bin 
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AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


Kata haniif yang tertera di dalam Al-Qur'an tidak 
ditujukan selain kepada Ibrahim #3 Dan hunafaa' (orang- 
orang yang hanif) adalah mereka yang beragama dengan 
lurus (diinul gayyim), yang di antara karakternya adalah 
mereka yang mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat. 
Sejumlah ayat yang memuatnya, antara lain: 


1) BEER 
GE Up Uas Gap Më? San 


“Katakanlah: “Benarlah (apa yang difirmankan) Allah”. 


Maka ikutilah agama Ibrahim yang lurus, dan bukanlah 
dia termasuk orang-orang musyrik.” (Ali Imraan: 95) 


2) Firman-Nya: 


den, LT 5 ee 


ek e Jana JAS ya 


EK 3 a haa 


“Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada 
orang yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, 
sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti 
agama Ibrahim yang lurus? “ (An-Nisaa: 124) 


ag e AT 
2 SS PIK Ki 3E La; di EE al 

“Katakanlah: «Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh 
Tuhanku kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang 
benar, agama Ibrahim yang lurus, dan Ibrahim itu 


bukanlah Termasuk orang-orang musyrik”, (Al-Anam: 
161) 


3) WASI 


“Dengan lurus, dan supaya mereka mendirikan salat 
dan menunaikan zakat, dan yang demikian itu agama 
yang lurus.” (Al-Bayyinah: 5) 


ka 
di A.H a Ge pa di LE 


Abi Shalt. 

Di antara penyelewengan agama hanif kepada penyembahan berhala, 
pengikut agama hanif, Zaid bin Umar pernah mengatakan: “Wahai 
kaum Quraisy, Demi orang yang berkuasa atasku, tak ada lagi di 
antara kamu yang masih berpegang kepada agama Ibrahim selain 
daripada aku”, Lihat Prof. Dr. Sya'labi, Sejarah dan Kebudayaan islam, 
penerjemah: Prof. Dr. H. Mukhtar Yahya, jilid 1 hlm. 57, cetakan. Ke- 
6, Jumadil Awal 1424 H/ Juli 2003 M, Pustaka Al-Husna Baru-Jakarta 


“Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia. Barangsiapa mempersekutukan 
sesuatu dengan Allah, Maka adalah ia seolah-olah 
jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau 
diterbangkan angin ke tempat yang jauh.” (Al-Hajj: 31) 
Firman-Nya: 


sl Ge BE Oh 3 3 36 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus DE 
agama (Allah)? (Ar-Ruum: 30) 


Hanak (5) 


Firman-Nya: 


YA 


dë ja Yang ey ISA 


OK) 
“Sesungguhnya jika Engkau memberi tangguh 
kepadaku sampai hari kiamat, niscaya benar-benar 
akan aku sesatkan keturunannya, kecuali sebagian 
kecil” (Al-Isra: 62) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaslan bahwa 22222), adalah 
berasal dari kata GX 21 3 SO Gx: Dia menjadikan pada 
bagian bawah dari pangkal dagu binatang itu tali untuk 
menyeretnya, seolah-olah Iblis menguasai anak cucu 
Adam, sebagaimana seorang penunggang kuda menguasai 
kudanya dengan tali kekangnya.”” 


Hanaanan (65) 

Firman-Nya: 

KO 
“Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami. 
“ (Maryam: 13) 

Keterangan: 

Hanaanan adalah kasih sayang kepada manusia. 
Dikatakan: Wal) SU 3 feji «35 (perempuan dan unta 
itu mengasihi anaknya), dan terkadang bentuk kasih- 
sayang itu disertai dengan suara (bunyi-bunyian), yang 
dengannya menunjukkan kepada perasaan sayangnya." 
1523 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 68 


1524 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 38 
1525 Mw'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 132 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Hunain (12) 

Adalah sebuah lembah terletak sejauh tiga mil dari 
Thaif. Perangnya disebut perang Authas dan perang 
Hawazin." Pada peperangan ini nabi mempersiapkan 
pasukannya berjumlah 12.000 personel: peperangan ini 
menghadapi kabilah Arab yang paling berani dan paling 
kuat, suku Hawazin dan Tsagif: dan lembah Hunain 
dijadikan tempat yang strategis oleh kedua suku tersebut 
untuk menyergap tentara muslim.”(At-Taubah: 25) 


Hauban (LU) 
Firman-Nya: 


E 


GA OR Al Ae ECKE 


Ox 


“Dan jangan kamu makan harta mereka bersama 
hartamu. Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar 
dan memakan) adalah dosa yang besar. “(An-Nisaa:2) 
Keterangan: 

Al-Huub artinya dosa (al-itsm). Al-Huub pada ayat 
tersebut adalah terambil darinya. Diriwayatkan oleh 
'Thalag Ummi Ayyub dengan kata $> (kesukaran), dan 
dinamakan demikian karena keadaannya yang terhalangi, 
terambil dari ucapan mereka, Ss 3 52 3632 cs. Dan 
asalnya ialah hawaba (G5) untuk merintangi unta, dan 
fulaanun yatahawwabu min kadzaa, maksudnya berbuat 
dosa (yata-assam).”> 


3 .. 


Al-Haut (Lp 
Firman-Nya: 


bal E së E 


SEA, EN LAN A OA a 
KEE Lë 


“Ketika mereka melanggar aturan pada hari sabtu, di 
waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada 
disekitar) mereka terapung-apung di permukaan laut.” 
(Al-Araaf: 162) 

Keterangan: 

Al-Haut ialah ikan besar (as-samakul 'azhiim). 
Dikatakan 596 13535, yakni terperangkap oleh bujukan 
ikan (raawaghani muraaghatal haut).”” Al-Haut pada 
ayat tersebut berkenaan dengan godaan terhadap kaum 
yahudi yang melalaikan peribadatannya pada hari sabtu. 
1526 Al-Maraghi, Op, Cit., jilid 4 juz 10 hlm. 85 
1527 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, Muqaddimah, hlm. 70 


1528 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 133 
1529 Mu'jam Mufradaat Alfazh Al-Ouran, hlm. 134 
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Haajah (25) 


Firman-Nya: 
dÉ s2, 27. wi - D HEI KÉ 35 Yo. 
PIR 383 AAN Ga JB An ele 


“Dan ia dibantah oleh kaumnya. Dia berkata: "Apakah 
kamu hendak membantah tentang aku, padahal 
sesungguhnya Allah telah memberi petunjuk kepadaku”. 
(Al-Anaam: 80) 

Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ech adalah 
perdebatan dan saling mengungguli dalam menegakkan 
hujjah. Hujjah kadang-kadang diartikan sesuatu yang 
digunakan oleh salah satu di antara dua pihak yang 
berbantah untuk mengulur-ulur pembicaraan dalam 
menetapkan dakwaan atau menyangkal dakwaan lawan 
bicara. Dengan pengertian ini hujjah dibagi dua, yakni, 
hujjah membatalkan yang digunakan untuk menetapkan 
yang hag, dan hujjah membantah yang digunakan untuk 
mengaburkan kebatilan. Mereka menamakan hujjah yang 
kedua dengan syubhat.” 


Haudz G5) 
Firman-Nya: 
4 a we ek Bo Aa rd » 2. 
Asch 14 tamara 


“Dan jika orang-orang kafir mendapat keuntungan 
(kemenangan) mereka berkata: “Bukankah kami turut 
memenangkanmu?” (An-Nisaa: 141) 

Keterangan: 


Di dalam Kamus Al-Bisyri dinyatakan: 15,5 - 5%- dan 
AE, SAS yakni “mengalahkan”, “menguasai”. Imam AL 
Maraghi menjelaskan bahwa 532441. Adalah menguasai 
sesuatu, dapat EC EH atau bertindak 


terhadapnya.” 


Haara (GG) 
Firman-Nya: 


e EA RK Sr A 
GR o ol óE i] 
“Sesungguhnya ia menyangka bahwa ia sekali-kali 


- tidak akan kembali?” (Al-Insyigaag: 14). 


1530 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 172 
1531 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 186: lihat juga, Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran. 134 
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Keterangan: 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 6, artinya 
“kembali”. Seorang penyair bernama Lubaid mengatakan: 


e 5153 á AA Ya ts 


DA Man lag ya 


“Perihal sesorang itu bagaikan cahaya bintang . Ia 
akan kembali sirna manakala siang datang” 


Selanjutnya, beliau menyatakan, bahwa ayat tersebut 
mengandung isyarat bahwa mereka itu adalah orang-orang 
yang tunduk terhadap hawa nafsunya dan memburu 
kelezatan duniawi. Maka pantaslah kalau mereka 
berkeyakinan tidak akan dibangkitkan lagi dan tidak juga 
menjalani perhstungan amal setelah kematian." 


Haawara (735) 


Firman-Nya: 


ch Se GE RH peran, Al JG 


“Kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya sedang 
ia bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu kafir 
kepada (Tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan 
kamu seorang laki-laki yang sempurna?” (Al-Kahfi: 37) 
Keterangan: 

Yuhaawir ialah bertanya jawab dengannya dan bolak- - 


balik dengannya, dengan memberi nasihat dan ajakan 
supaya beriman kepada Allah dan hari kebangkitan." 


Al-Hawaariyy (GA 

Adalah kata jamak dari & 3s, yakni orang yang ikhlas 
kecintaannya, baik dalam keadaan sembunyi maupun 
terang-terangan. Dan hawaariyyul anbiyaa' ialah orang- 
orang yang ikhlas mencintai para nabi.! Dan G3 
adalah al-ghassaaluun, bahasa Nabthi, yang asalnya cs 153.“ 
(Al-Maz'idah: 112) | 


Huur (GA? 


Firman-Nya: 


1532 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 88 

1533 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 92 

1534 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 147 

1535 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 54 

1536 As-Suyuthi, Al-Itgaan fi 'Uluum Al-Quran, juz 2 hlm. 111 
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e 3 5 Ne > EE - 
Gay A3 

“Kami kawinkan mereka dengan bidadari-bidadari 

yang cantik bermata jeli.” (Ath-Thuur: 20) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa HEI adalah 
kata jamak dari #1545, artinya “bidadari. Sedang tak 
artinya kehitaman bola mata. Adapun Chali, adalah kata 
jamak dari SAN, yang artinya “mata” Yang dimaksud ,)> 


ell di sini, adalah “wanita yang bermata lebar"? 
Hairaan (555) 
Firman-Nya: 


SH A Aki Baal sd 


“Orang yang telah disesatkan oleh setan di pesawangan 
yang menakutkan,” (Al-An'aam: 71) 


Keterangan: 


Adalah perumpamaan orang-orang yang kembali 
ke belakang (sesat) setelah diberi petunjuk oleh Allah. 
Hiiraan ialah bingun dan sesat dari jalan lurus, sehingga 
tidak mengetahui apa yang diperbuat." 


Haasya (MS) 


Firman-Nya: 


DI An ob 
“Maha sempurna Allah, ini bukanlah manusia.” (Yusuf: 
31) 


Keterangan: 


Haasya lillaah maksudnya budan (jauhkanlah). Abu 
Ubaidah mengatakan bahwa ia adalah tanzih (penyucian) 
dan pengecualian.” Haasya adalah sesuatu yang nyata 
yang tadinya tersembunyi." Abu Swud menjelaskan 
di dalam tafsirnya bahwa haasya lillaah adalah bentuk 
penyucian dari Allah e dari sifat-sifat yang kurang 
dan kelemahan yang fungsinya sebagai rasa takjub dari 
kekuasaan-Nya terhadap mitsil suatu ciptaan yang baru 
(yang belum ada sebelumnya, shunal-badii”), dan asalnya 
adalah „Át sebagaimana yang dibaca oleh Abu Amr 
lalu dibuang alif dilafazh akhirnya untuk meringankan ia 
adalah sebuah huruf jar yang faedahnya untuk penyucian 
(at-tanziih) pada bab al-istina' (pengecualian).'" 

1537 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 22 
1538 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 166 
1539 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 135 


1540 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 12 hlm. 
1541 Tafsir Abu Su'ud, juz 3 hlm. 138 
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Ayat tersebut menggambarkan tentang ketampanan 
Nabi Yusuf #8 sebagai ciptaan Tuhan (Allah 8€) yang 
ditunjukkan kepada para pembesar kerajaan. Manusia 
sempurna baik ketampanannya, yang tidak ada contoh 
manusia sebelumnya, dan merupakan hal yang baru, 
sedikitpun tiada cela. Dan gambaran tersebut diperkuat 
oleh bunyi ayat: 


ës E 3 ah WA YA e ZS kg e 
Die ye HS Gade La AN, Gier 


“Maha Sempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu 
keburukan dari padanya,“ (Yusuf: 51) 


Meski demikian kesucian, kesempurnaan tetap 
kembali kepada Allah selaku Penciptanya, demikian yang 
ditunjukkan dari ungkapan haasyallaahu. 


Haatha (LG) 
Firman-Nya: 
2 - Lë BE EK d 
OE Eé E AE 
“Dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang 
kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup 
tentang hal itu?” (Al-Kahfi: 68) 


Keterangan: 


Al-Ihaathath bisy syai' artinya mengetahui sesuatu 
dengan sempurna." 


Berikut makna ahaatha yang tertera di sejumlah ayat: 


Pertama, ahaatha berarti “binasa”, misalnya: 
PAR 3 TZA ajh Eck 
GR 


“Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu ia mem- 
bolak-balikkan kedua tangannya (tanda enyesal) 
terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk itu.” 
(Al-Kahfi 42) 

Maka, Uhiitha bi tsamarihi: dihancurkan hartanya. 
Orang mengatakan: #41 SW, “dia dikuasai dan dikalah- 
kan oleh musuh”. Kemudian, kata-kata ini digunakan pula 
untuk segala sesuatu yang berarti “membinasakan”! 


Begitu juga firman-Nya: 


“Ya ‘qub berkata: “Aku sekali-kali tidak akan melepas- 


1542 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 175 
1543 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 147 
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kannya (pergi) bersama-sama kamu, sebelum kamu 

memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama 

Allah, bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku 

kembali, kecuali jika kamu dikepung musuh.” (Yusuf: 

66) 

Tifa an yuhaatha bihim maksudnya kecuali jika kalian 
dikalahkan, atau kecuali jika kalian binasa, karena orang 
yang dikalahkan oleh musuh biasanya binasa." 


Kedua, ahaatha berarti “meliputi”, misalnya: 


SI GH VS Ve ell Li do: 
O oÉ ii SPO bay 


“Sesungguhnya (ilmu) Tuhanmu meliputi segala 
manusia». Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang 
telah Kami perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai 
ujian bagi manusia.” (Al-Israa: 60) 


. 


Maka Ahaatha bin naas di dalam ayat tersebut 
maknanya kekuasaan Allah meliputi manusia, sehingga 
mereka tidak dapat menyampaikan sesuatu yang 
menyakitkan kepadamu, kecuali dengan izin Kami." 


Begitu juga firman-Nya: 


ey bé SU El JUS sang aé ES 


“Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu 
ia berkata: “Aku telah mengetahui sesuatu yang kamu 
belum mengetahuinya” (An-Naml: 22) 


Al-Ihaathath bisy syai'i ‘ilman: mengetahui sesuatu 
dari seluruh seginya.' Seperti firman-Nya: 


H 2 1 - af 2 Z HE Te VU wf e 
LAS Ip as A Ai EIS 


D Dp d 

Ad 28 DE le K 
“Hingga apabila mereka datang, Allah berfirman: 
“Apakah kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, 
padahal ilmu kamu tidak meliputinya, atau apakah 
yang telah kamu kerjakan?” (An-Naml: 84) yakni, 
walam yuhiithu bihaa ‘ilman dalam ayat tersebut ialah 
kalian tidak mengetahui secara mendalam hakikat 
keadaannya.“ 


d 
Haul (SJ) 
Firman-Nya: 
1544 ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 14 
1545 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm.62 


1546 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 130 
1547 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 21 
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KE os ji Ka Zich 


Oi ELCH ég ol EN 


“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya 
selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin 
menyempurnakan penyusuan... (Al-Bagarah: 233) 
Keterangan 


Al-Haulu: atau El, artinya “setahun”. Adapun 
hitungannya adalah dimulai dari hari, tanggal dan bulan 
yang anda tentukan sampai pada saat yang sama pada 
tahun berikutnya." Dan kaula dapat juga sebagai kata 
keterangan yang menunjukkan tempat, “di sekitar”, “di 
sekeliling”, Misalnya: 


DSN YA e ie KAS e 
“Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat- 
malaikat berlingkar di sekeliling Arsy. (Az-Zumar: 75) 


Hiwaalan NIE 
Firman-Nya: 


PA A ebe x Za. 

O Ye WA Ogan KN a 
“Mereka kekal di dalamnya, mereka tidak ingin 
berpindah tempatnya.” (Al-Kahfi;: 108) 

Keterangan: 


Hiwaalan tahawwulan: Berpindah. Yakni menjelaskan 
tentang perpindahan putaran matahari dari tempat terbit 
dan terbenamnya.'”? Asal J LA ialah merubah sesuatu 
dan memindahkannya dari yang lainnya, dan dengan 
arti perubahan, dikatakan, data YA Vas E WH dE 
vi, demikian itu karena ia telah berubah: dan al-haul 
yang berarti memisahkan sesuatu, maka dikatakan, 
Ka DES 3 Ca 5 JI (telah berpisah diriku dan dirimu 
begini). 0 Dan anak-anak yang tidak mampu berdaya 
upaya dinyatakan: 


SERA KAN 
“Anak-anak yang tidak mampu berdaya upaya.” (An- 
Nisaa': 98) 


Al-Hawaaya (GS 

Al-Hawaaya ialah tempat berkumpulnya tahi atau 
tempat berkumpulnya usus dalam perut besar dan usus itu 
sendiri.'””' Kata ini tertera di dalam firman-Nya: 


1548 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 184 

1549 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 24 

1550 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 136 
1551 Tafsir al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 57 


LA, ab, Is e Noer 3 z gie Ui ges 
RES 


“Kami haramkan atas mereka lemak dari kelua 
binatang itu, selain lemak yang melekat di punggung 
keduanya atau yang di perut besar atau yang bercampur 
dengan tulang.“ (Al-An'am: 146) 


Haada GG) 
Firman-Nya: 
5 . Z oo r DIN Ee E A E 
Aan Le IS AL ell KA Wale 


Ox 
“Dan datanglah sakratul maut dengan sebenar- 


benarnya. Itulah yang kamu selalu lari dari padanya.” 
(Qaaf 19) 


Keterangan: 


Kata ini hanya dimuat satu kali. Tahiid, artinya 
menyimpang dan berpaling." Yakni, sakratul maut sebagai 
hal yang ditakuti dan dihindari. 


Haidh < AS) 


Firman-Nya: 
Ve Sa JE yA age Sit Wa DR jais 
Loss ANE, Ad 


Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: 
“Haidh itu adalah kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah 
kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh, 
dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum 
mereka suci. (Al-Bagarah: 222) 


Keterangan: 


Kata xl dan EZ maksudnya ialah haid 
itu sendiri. Dikatakan: Lai£ 5 Li, ch Se, artinya 
perempuan itu mengalami masa datang bulan. Al-Haidh 
dan al-mahidh adalah terkumpulnya darah di dalam 
rahim, di antaranya, kolam disebut dengan al-haudh, 
karena di dalamnya banyak genangan air." 


1552 Ibid, jilid 9juz 26 hlm. 158- 159; Az- Zamakhsyar menj elaskan di dalam 
kitab bahasanya, bahwa 154 5 432 Sx, yakni Lux 22 Ju (berpaling 
dari padanya dengan menghindarinya). Asaas Al-Balaaghah, hlm. 149 
1553 GE Al-Muhiith, juz 1 hlm. 750; lihat, Tafsir Ahkam, jilid 2 hlm. 
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Al-Haidh menurut bahasa adalah “banjir” Dikatakan: 
EN 2, yang artinya banjir tambah meluap. Dan 
menurut istilah syara adalah darah yang keluar dari rahim 
pada saat-saat tertentu dan dengan sifat-sifat yang tertentu 
pula sebagai tanda persiapan pembuahan antara suami 
dengan istri untuk menunjang kelestarian jenis manusia." 


Haafa (S5) ~ Yahiif (22) 
Firman-Nya: 
St 
OF e Gel ai AL si Kwa A 
“Ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan Rasul- 
nya berlaku zhalim kepada mereka?” (An-Nuur: 50) 


Keterangan: 


Yahiifu: berbuat zhalim (yazhlimu).!”” Al-Haif adalah 
curang dalam hal hukum dan condong kepada salah 
seorang yang ditakuti. Dikatakan: san Sa 252, yakni 
saya menjadikannya berada di pihaknya." 


Haaga (SIS) 


Firman-Nya: 
z br sr "naa e ° Sa one g 
KI LE La eta bun Gaib Më 


“Maka turunlah kepada orang-orang yang mencemooh- 
kan di antara mereka balasan (azab) olok-olokan 
mereka.” (Al-An'am: 10) 

Keterangan 


Dikatakan asal haug adalah hagga seperti zaala dan 
zawaala.'?”” Ar-Razi menyatakan, LAN 4; Gx, berarti 
& SSI termasuk kategari bab SL Dan, Haaga bihimul 
adzaab, berarti ahaatha bihim wa nazala, yakni siksa itu 
menimpa dan turun kepada mereka.''# Sedangkan, Haaqa 
bihimul makruuh Gy XA: Hi át}, maksudnya, ia dikepung 
oleh sesuatu yang tidak disukainya, sehingga ia tidak bisa 
menyelamatkan diri dari padanya.” 


Haaga berarti “menimpa dan turun”'” Misalnya: 


E £ z P E) Lë e 
> A wi Wa zA 2 sa Pa 
GC calal NI Cs ya | | Lë: Y 
“Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain 
orang yang merencanakannya sendiri” (Fathir: 43) 


1554 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 155 

1555 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 120 

1556 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 138 

1557 Ibid, hlm. 136 

1558 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 165, maddah; Aer 

1559 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3juz 7 hlm. 81 

1560 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 32, Shakiik Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 145 
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Hiinun (Go) 
Firman-Nya: 


» A 2z A PR BR: 2z + 2. D 

“Sedang ia ketika itu belum merupakan sesuatu yang 

dapat disebut?” (Al-Insan: 1) 

Keterangan: 

Hiin: sejumlah,'”?! Ar-Raghib menjelaskan bahwa 
é> ialah waktu sampainya sesuatu dan tercapainya dan 
ia masih kabur maknanya (mubham) dan ia secara khusus 
penggunaannya harus di-idhafah-kan(disandarkan) 
kepadanya, seperti walaata hiina manaashin. Adapun 
makna hiin sendiri bermacam-macam, di antaranya: 


1) Hiin berarti “ajal”, “batas ketentuan”, misalnya: 


- 1 H YA 
Ge AE E SCH A Gel? 
“Dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan 
kesenangan hidup sampai waktu yang ditentukan.” 
(Al-Bagarah: 36) 
2) Hiin berarti age misalnya: 


z 2 

Ser 15 WA Lt 3 £ wa 2 

Og 833 op e S Ela 

“Pohon itu memberikan buahnya pada Setiap musim 

dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpa- 

maan-perumpamaan itu untuk manusia supaya 
mereka selalu ingat.” (Ibrahim: 25) 


3) Hiin berarti ‘ketika’, misalnya: 


3 2 e 2 z r A 3 s4 2,793937 
Gi as) ISIO ) ga a Au KR 
Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada 
di petang hari dan waktu kamu berada di waktu subuh. 
(Ar-Ruum: 17). 


4) Hiin berarti “zaman secara mutlak”, misalnya: 


-f a 


sd Al 3 SC Ze yi EA Ja 
OLS 


“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari 
masa, sedang Dia ketika itu belum merupakan sesuatu 
yang dapat disebut?” (Al-Insaan: 1) 


Dan firman-Nya: 


-z af IA 


Dial cl $ 


1561 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 159 
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“Dan Sesungguhnya kamu akan mengetahui (kebenaran) 
berita Al Quran setelah beberapa waktu lagi.” (Shaad: 
88) 


5) Hiin berarti “waktu sesaat”, misalnya: 


Dow dl ati 
“Dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai 
kepada waktu yang tertentu” (Yunus: 98) Kata al-hiin 
yang berarti waktu sesaat, namun yang maksud di sini 
ialah umur yang wajar dari setiap orang.'"6? 
Selanjutnya beliau menyatakan, bahwa penafsiran 
seperti di atas disesuaikan dengan kata yang berdampingan 
dengannya." 


Hiina'idzin (ez) 


Firman-Nya: 


Gi 0933 Igo re: 

“Padahal kamu ketika itu melihat.” (Al-Waagi Se 84) 

Keterangan: 

Hiina'idzin artinya “ketika itu”, “saat itu”, yakni 
kata yang menerangkan tentang kondisi pada saat yang 
ditentukan terhadap suatu peristiwa. Di antaraya adalah 
peristiwa yang menggemparkan dan luar biasa, saat-saat 
kritis, misalnya ketika sakratul-maut (nyawa sampai di 
kerongkongan). Lihat ayat sebelumnya (ayat ke-83) baca: 
sakara hiin 


Hayaa (ts) 
Firman-Nya: 


To ú Sa ol Ras Bl 3) 
Os 


“Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpa- 
maan berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu.” 
(Al-Bagarah: 26) 

Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 24A ialah 
proses kejiwaan seseorang karena merasa takut atau 
khawatir mendapatkan celaan jika melakukan sesuatu, 


1562 Tafsir al-Maraghi jilid 4juz 11 hlm. 155 

1563 Mu'jam Mufradaat Aifaazh Al-Quran, hlm, 138, Imam Asy- -Syaukani 
menjelaskan bahwa ila hiinin ( Ab Lea AAA ng sim) di atas 
ada beberapa pendapat, antara da pp sampai datangnya kematian (ila! 
maut), ada j juga yang berpendapat, sampai datangnya hari berbangkit 
(ila giyaamis saaak); sedangkan makna asalnya menurut lughat ialah 
Lech 2531 (waktu yang panjang). Lihat, Fath Al-Oadifr, jilid 1 htm. 
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“malu” Dalam bahasa Arab dikatakan, A 1553 SIS 
E? A artinya si fulan merasa malu melakukan hal 
seperti itu. Jadi, seakan-akan malu (al-hayaa') merupakan 
kelemahan yang ada pada jiwa seseorang. perasaan ini 
memiliki pengaruh khusus yang sangat kuat pada diri 
manusia. Al-Hayaa', berasal dari kata kerja $$! dan 
(ALA Dikatakan: Za EXA 3 400502), artinya saya 
merasa malu.“ 

Sedangkan kata 22) (merasa malu) bila disandarkan 
kepada Allah adalah sesuatu yang mustahil, namun kata 
tersebut hanya memberikan tamsil akan sesuatu yang 
lembut (berupa hewan kecil, lalat) untuk menggugah 
manusia akan kekuasaan-Nya dan sifat Mulya-Nya. 
Demikian yang disebutkan di dalam Al-Kasysyaaf.”” 

Adapun Lis asalnya adalah mencegah dari 
melakukan sesuatu karena takut akan akibat buruk yang 
menimpanya." 


Al-Hayawaan Aya) 

Al-Hayawan (41531) adalah kehidupan yang 
sempurna yang tidak ada kebinasaan sesudahnya." 
Yakni, kehidupan akhirat. Dan daarul akhirat disebut al- 
hayawaan, sebagaimana Firman-Nya: 


z > > 
AE, Tn wë uf Zi 
O AI A SACH ON Ab 
“Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan.” (Al-Ankabuut: 64) 


Al-Hayy CA 


Firman-Nya: 


“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak 
tidur” (Al-Baqarah: 255) 


1564 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 70: di dalam My jam dijelaskan bahwa Je 
adalah masdar e yang jamaknya 2.1, Di antaranya ialah (dengan 
disukunkan ra'-nya), seperti ucapan mereka: PÉN ds. ii mlenggan 
memakan alat kelamin kambing), yakni farinya(farjaha). Dan 
hayaa juga berarti jsd (kepiting), dan al-hayaa' minallaah ialah 
menahan diri dari perkara-perkara yang diharamkan(al-imsaak 
an mahaarimihi).Lihat, Mu'jam Lughatul Fugahan', Arabiy Englijiy 
Afransiy, him. 167 

1565 Lihat, Fathul Oaditr, jilid 1 hlm.56 

1566 ibid, jilid 1 hlm.56 

1567 Tafsir al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 159 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 


Berkenaan dengan ayat tersebut, Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa al-hayy adalah yang mempunyai 
kehidupan. Dan hidup itu adalah berpadunya antara 
perasaan, instink, gerak dan pertumbuhannya. Pengertian 
hidup itu adalah seperti yang dijelaskan tadi. Jadi, 
pengertian Allah Maha Hidup ialah sifat yang sesuai 
dengan Dzat-Nya, sama seperti sifat Maha Mengetahui, 
Maha Menghendaki, dan Maha Kuasa yang ada pada 
Allah.” Di antaranya, sifat Allah lainnya ialah: 245 44 
: Yang Menghidupkn dan Yang Mematikan. (Al-Hadiid: 
2) Yakni, menghidupkan nutfah-nutfah. Maksudnya, 
menjadikan individu-individu yang berakal, paham dan 
bisa berbicara: dan mematikan mahluk-mahluk hidup, 
sedang Dia Maha Kuasa untuk menghidupkan dan 
mematikan." 


Firman-Nya: 


A - YA ké 
Gi Gene Tyer 39e > IG 
daf iya Aad 


“Barangsiapa yang mengerjakan amal shaleh, baik 
laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan beriman, 
Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik.” (An-Nahl: 97), maka al- 
hayaatuth thayyibah ialah kepuasan dan tidak tamak 
terhadap kelezatan dunia, karena dalam ketamakan 
itu terdapat kepayahan.'”” 


Firman-Nya: 


ei ia daif 8 E SE Al 
Sei Käl Sen ZE A 
© 


“Supaya Dia (Muhammad) memberi peringatan 
kepada orang-orang yang hidup (hatinya) dan supaya 
pastilah (ketetapan azab) terhadap orang-orang kafir.” 


1568 ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 11 

1569 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 169: di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa sys 
adalah masdar ,,>, yakni lawan dari al-maut (mati), dan makna- 
makna yang tercakup di dalamnya, antara lain: ,a) hayaah nabatiyyah. 
Yakni kehidupan yang ada pada tumbuh-tumbuhan, dan kehidupan 
yang kosong yang berada di dalam janin sebelum menerima tiupan 
ruh di dalamnya; b) kayaah hayawaniyyah. Yakni, kehidupan yang 
ada pada manusia atau binatang setelah ditiupkan ruh di dalamnya, 
dan hilangnya hidup setelah keluarnya ruh darinya. Dan tanda- 
tandanya ialah adanya gerak dan keinginan (al-harakah wa al-iradah), 
c) hayaah mustagarrah. Yakni, adanya kehidupan makhuk (hayaah 
hayawaniyyah) di dalam jasad, dan tanda-tandanya ialah adanya gerak 
dan keinginan, d) hayaah ghair mustagarrah. Yakni Yakni hidup yang 
dibentuk ditengah-tengah kehidupan binatang dari tubuhnya, dan 
tanda-tandanya ialah adanya gerak tak beraturan (harakah mudhtharr 
bihi) namun tdak disertai dengan keinginan (al-iraadah). Seperti 
gerakan hewan yang telah disembelih di tengah-tengah keluarnya 
nyawa. Mu'jam Lughah Al-Fugahas', Arabiy Englijiy Afransiy, hlm. 
167 


1570 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 136 


s 241 


(Yasin: 70) Maka hayyan maksudnya ialah orang yang 

hidup hatinya dan terang sanubarinya.'”! 

Sedangkan kata Asch) dengan alif dan wawu, 
Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa kata tersebut 
mengandung perkara yang besar, karena 3-2) merupakan 
pedoman segala bentuk ketaatan dan kunci keselamatan, !”?? 


Hayyah (25 
Firman-Nya: 


ox g KÉ 
JS Aen 
“Seekor ular yang merayap dengan cepat.” (Thaaha: 20) 


Keterangan: 


Al-Hayyah berarti ular, digunakan untuk yang kecil, 
yang besar, yang jantan dan yang betina dari jenis itu. 
Sedangkan 5445 adalah ular besar dan sai adalah ular 
kecl e"? 


Ve, Je: vk 
Z YV A 
ee Ne ah 


1571 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 29 
1572 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 410 
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1573 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 101 


Kha (D 


Khaba'a (ZLS) 
Firman Allah &: 
-27 SA? 22 Ze ze a 3E 
HAN Ge el AAN 


“Agar mereka tidak menyembah Allah Yang mengeluar- 
kan apa yang terpendam di langit dan di bumi.” (An- 
Nami: 25) 

Keterangan: 

Menurut Al-Maraghi, al-khaby ialah segala sesuatu 
yang tersembunyi, seperti hujan dan perkara-perkara gaib 
lainnya. Di dalam Kitab At-Tashiil dijelaskan bahwa 
4231, menurut lughat, berarti BEID dan yang dimaksudkan 
di sini, adalah hal-hal gaib. Yakni, dikatakan tentang 
keluarnya tumbuh-tumbuhan dari dalam tanah. Sedangkan, 
lafazh tersebut berlaku secara umum sebagai sesuatu yang 
tersembunyi. Demikianlah penafsiran yang diambil oleh 
Ibnu Abbas.'” 


Khabata (2.5) 
Firman-Nya: 


H z As H e Zi 
AA mu Lab A oo HS 


“Bahwasanya Al-Quran itulah yang hak dari Tuhanmu 
lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka.” (Al- 
Hajj: 54) 

Keterangan: 

Al-Mukhbitiin adalah orang-orang yang tunduk dan 
khusuyu' berasal dari kata akhbatar rajuul, yang berarti 
seseorang yang berjalan di dataran yang tenang. Kemudian 
dipinjam untuk arti tunduk dan tawadhdhu.'”8 Sebagai- 
mana firman-Nya: 


zsir 3 E at, “ng 1 sek 
“Merendahkan diri kepada Tuhan mereka, mereka 
itulah penghuni-penghuni surga.” (Huud: 23) 


1574 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 130 

1575 Al-Kalbi, Syaikh Al-Imam Al-Allaamah At-Hafizh Hadiimul Qur'an 
Muhammad bin Hamad bin Jaza Al-Gharnathi Al-Andalusi, Kitab 
At-Tashiil li- Uluum At-Tanzitl, Daar Al-Fikr (t.t), juz 3 hlm. 95 

1576 At-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 141; Tafsir 
Al-Maraghii, jilid 6 juz 17 hlm. 112 


AL-ALFAAZEH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Al-Khabits (2439) 
Firman-Nya: 


2 E 
356 bal EE "st I vw 2. A A d -sr 7 Z 
WA KA ea Sc ec? GAY 


5. ai Sai 8. zap sage E SEN 
AI SS Jl AI Lë ch 
ra E 

GR 

“Katakanlah: “Tidak sama yang buruk dengan yang baik, 

meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu, 

maka bertakwalah hai orang-orang yang berakal, agar 

kamu mendapat keberuntungan.” (Al-Mas'idah: 100) 

Keterangan: 

Al-Khabad'its adalah perbuatan keji yang dipandang 
jijik oleh orang-orang yang mempunyai fitrah yang sehat. 
Asalnya adalah buih yang masuk ke dalam selokan yang 
mengalirkan dengan membawa kotoran besi.” Sejumlah 
ayat yang memuat kata khabits, antara lain: 


Firman-Nya: 


S A eer sat P ATT: 2 

Z ka ? {z z fe 

GA AS a UP Aaa 

“Supaya Allah memisahkan (golongan) yang buruk 

dari yang baik dan menjadikan (golongan) yang 

buruk itu sebagiannya di atas sebagian yang lain, lalu 

kesemuanya ditumpukkannya.” (Al-Anfaal: 37) Baca: 
Rakama 


Firman-Nya: 


& p Lë E Ta 2 D ya za ze A æ 
“Wanita-wanita yang keji untuk laki-laki yang keji 
dan laki-laki yang keji untuk perempuan yang keji.” 
(An-Nuur: 26) 


Khabara (55) 


Firman-Nya: 
TI dësae e PEE oda 2, ai H 
Lin aa pal As Jang SN P 


1577 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 141: Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 
52: Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Ibnu Al-Arabi berkata asal 
al-khabits menurut kalam Arab adalah sesuatu yang dibenci jika 
berkaitan dengan ucapan disebut asy-syatam (mencaci) dan jika 
berkaitan dengan agama (al-millah) disebutnya dengan kufur, dan 
jika berkenaan dengan makanan disebutnya dengan al-haram dan 
jika berkenaan dengan minuman disebutnya adh-dharru(mudharat). 
Lisaan Al-Arab, jilid 2 hlm. 144 maddah > œ è 


a 243 


- 1 Sai 2 ETI, Èa Sat Aug S3 2 
siet La ue, ÉA DN UN Ae 


“Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: 

“Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan 

memelihara kemaluannya: yang demikian itu adalah 

lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang mereka perbuat”. (An-Nuur: 30) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 954443 La ei 
Yang mengabarkan dengan pengetahuan yang meyakinkan 
secara pasti sampai menembus kabar-kabar yang masih 
terselimuti (tersembunyi), dan menyingkap sampai hal-hal 
yang paling dalam. 

Maka di sini Allah berperan sebagai “Yang Memberi 
khabar apa yang mereka kerjakan, Yang Maha Tahu 
dengan Pengetahuan-Nya, Yang Sempurna yang berkaitan 
dengan perbuatan zhahir dan yang tersembunyi, sehingga 
tak ada satupun mahluk yang dapat menyembunyikannya. 
Dan ungkapan ayat di atas sekaligus mengandung 
pengerrtian, bahwa Dia-lah yang mengancam dengan 
ancaman yang keras bagi siapa saja yang menentang 
perintah Allah, atau melakukan kemaksiatan, yakni 
dengan melakukan segala yang dilarang-Nya. 


Firman-Nya: 
< UKALI 
DS wi GES Aë USA 
“Demikianlah, Dan sesunggunya ilmu Kami meliputi 
segala apa yang ada padanya.“ (Al-Kahfi: 91) 
Maka, Khubran dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
ilmu yang berkenaan dengan lahir dan rahasia suatu 
perkara.” 


Firman-Nya: 


er, 7z 2? H we Sc le 
O ei ld Li sl 
“Sesungguhnya Dia Maha mengetahui apa yang mereka 
kerjakan” (Huud: 111). 


Yakni tidak ada yang tersembunyi dari keluhuran 
dan kelembutan-Nya dan Dia-lah yang memberi 
sebab terhadap kesempurnaan balasan-Nya terhadap 
amal-amal mereka karena Dia-lah yang meliputi 
secara rinci amal-amal dua golongan yang pantas 
didapatkannya, dan setiap amal diputuskan dengan 
kebijaksanaan-Nya berupa balasan secara khusus yang 
harus disempurnakan-Nya dan setiap hak ada haknya 


1578 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 12 
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jika baik maka baik balasannya dan jika buruk maka 

buruk balasannya.!” 

Al-Khabiirusy sya?', berarti Yang Maha Mengetahui 
yang lahir dan yang batin serta segala yang berhubungan 
dengannya.' Sebagaimana firman-Nya: 


Ina in OT ii ie És 


da D ei H EE A 

KEE 

“Dan bertawakkallah kepada Allah Yang Hidup (Kekal) 

Yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji- 

Nya. Dan cukuplah Dia Maha Mengetahui dosa-dosa 
hamba-hamba-Nya.” (Al-Furgaan: 58) 


Khubz (52) 
Firman-Nya: 


BEN Semu E 


“Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku membawa 
roti di atas kepalaku, sebagiannya dimakan burung” 
(Yusuf: 36) 

Keterangan: 

Al-Khubz (roti), dan al-khabz (dengan di- fathah- -kan} 
adalah bentuk masdar, Makar 52215 BM 73. 35, dan $ KÉ 
Sch, berarti mereka memakan roti, yang keduanya dalam 
bab dharaba,!58! 


Khabitha (Í) 
Firman-Nya: 


Wa 


AI KA Vip dik Gaal 
KEREN 


“Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila” 
(Al-Bagarah: 275) 

Keterangan: 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa Zä) ialah berjalan 
tidak stabil. Dikatakan, BZ $55 , apabila unta tersebut 
menginjak manusia dan memukul-mukulkan kakinya ke 
tanah. Dikatakan kepada orang yang melakukan sesuatu 
tanpa petunjuk, dan perkataan: 6341 Uas ES 54, yakni ia 


1579 Tafsir Abu Su'ud, juz 3 hlm. 92 


1580 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 27 
1581 Meukhtaar Ash-Shikhaah, hlm. 168 maddah, ; w & 


telah membabi buta bagaikan unta yang rabun matanya. 
Adapun at-takhabbath yang terdapat di dalam firman- 


Nya: 
BULAN NAE ze 


“Kemasukan setan.” (Al-Bagarah: 275), Maksudnya, ia 
disentuh oleh penyakit gila. Dan dinamakan khabthat, 
karena ia telah dihinggapi oleh setan." 


Khabaala (ICS) 

Firman-Nya: 

E WEE GE 22 e 
YU SG 

“Mereka tak henti-hentinya membuat kemudharatan 

bagimu.” (Ali “Imraan: 118) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa jai artinya 
“kekurangan” Dari akar kata ini, dikatakan: dy Ee 
artinya “seorang laki-laki itu kurang akalnya” Adapun 
Lo 3 ji, memiliki arti yang sama, yaitu bila kurang 
akal sehatnya, atau gila. Namun yang dimaksud oleh ayat 
di atas adalah kerusakan dan bahaya." 


Firman-Nya: 
EE 


“Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya 

mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan 

belaka, dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju ke 

muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan 

kekacauan di antaramu:” (At-Taubah: 47) 

Maka Al-Khabaal berarti kegoncangan dalam pikiran 
dan kerusakan dalam perbuatan, seperti kelemahan dalam 
berperang dan kerusakan dalam peraturan.” 


Khub (2) ~ Khabat (CA) 


Firman-Nya: 


Ee, Tn 3 

©) | AR (H3 y mg GE 

“Tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam, Kami 
tambah lagi bagi mereka nyalanya?” (Al-Israa: 97) 


1582 Ask-Shahhaah, hlm. 168 maddah, b > ; Ash-Shabuni, Tafsir Al- 
Ahkam, jilid 1hlm. 383 

1583 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 224 ; Tafsir al-Maraghi, jilid 2 juz 4 
hlm. 42 

1584 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 130: Al-khabaak: al-fasad, dan 
al-kkabaal juga berarti al-maut.Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 him. 
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Keterangan: 

Dikatakan: 315) Se Ba GIE Aen an yA Ulos, 
yakni api itu menjadi gelap (maksudnya, padam). 
Khattar (55) 

Firman-Nya: 


A z2 Ie a afr EN 
E E Si S 
"Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami selain 
orang-orang yang tidak setia lagi ingkar” (Lugmaan: 32) 
Keterangan: 


Khattaar, berasal dari akar kata (al-khatr), artinya sangat 
khianat. Sehubungan dengan pengertian ini 'Amru bin Madi 
Yarkab (seorang sahabat) telah mengatakan di dalam sebuah 
bait syairnya: 


SL As Mesh ADM 


“Maka sesungguhnya jika kamu memperhatikan 
Abu Umair, niscaya kamu akan menjumpainya di 


hadapanmu sebagai seorang yang pengkhianat lagi 
tidak setia” n% 


Khatam (5) 


Firman-Nya: 


Omi ea ad 
“Pada hari kami tutup mulut mereka.” (Yasin: 65) 
Keterangan: 

Imam Al-Maraghi mejelaskan bahwa Bra HR 
Menutup mulut-mulutnya. Maksudnya, membuat 
mulut-mulut tidak lagi bisa berbicara.” Ash-Shabuni 
menjelaskan bahwa ai, maknanya adalah LEI: A aji 
SA 5 yakni, “menutupi sesuatu dan menjauhkan sesuatu 
yang dimungkinkan bisa masuk ke dalamnya’, atau bisa 
juga bermakna “menggenggamnya”' 


Dan khatamallaah adalah Allah ZS yang mencegah 
keimanan masuk ke dada orang-orang kafir. Para ahli maani 
mengatakan bahwa Allah 4€ menyifati hati orang-orang 
kafir dengan sepuluh (10) sifat, yakni: al-khatm, ath-thab, 
adh-dhayyig, al-maradh, ar-rainu, al-mautu, al-gasaawah, 
al-inshiraaf, al-hamiyyah dan al-inkaar." 


1585 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 143 
1586 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 95 

1587 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 24 

1588 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 22 

1589 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 1 juz 1 him. 130 


a 245 


Firman-Nya: 


E) 
E 


A (Mop GS ÁI E ea 
Daj Ft 


“Bahkan mereka mengatakan: “Dia (Muhammad) 

telah mengada-adakan dusta terhadap Allak”. Maka 

jika Allah menghendaki niscaya Dia mengunci mata 

hatimu.” (Asy-Syuura: 24) 

Maka, ER Ki a, maksudnya hati kamu menjadi 
tertutup bagi mereka sehingga terus melakukan tindakan 


mengada-ada." 


Adapun firman-Nya: ec SE: Penutup para nabi- 
nabi. Yakni, Muhammad 3. Arti selengkapnya, berbunyi: 
Muhammad itu bukanlah bapak dari seorang laki-laki di 
antara kamu, tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup 
para nabi-nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. (Al-Ahzaab: 40) 


Maka khatamun nabiyyiin, ialah akhir para nabi dan 
tidak ada nabi sesudahnya. Dan di-fathah-kan ta'-nya 
berarti telah tertutup dengan adanya Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam,” 


Khitaam GG) 
Firman-Nya: 
Zi Kal 
“Laknya adalah kasturi” (Al-Muthaffifiin: 26) 
Keterangan: 


Khitaam adalah bagian perabot di dalam surga, dan 
khitaamuhu miskun ialah penutup botolnya wewangian 
jenis kasturi (misk) sebagai ganti penutup biasa.” 


Khadd (Is) 


Firman-Nya: 
DAS Li ls 


“Janganlah kamu palimgkan mukamu dari manusia.” 
(Lugmaan: 18) 
Keterangan: 


Khadd dapat dipinjam untuk arti tanah (misalnya, 
lubang pada tanah yang memanjang dan menjorok ke 
dalam, baca: Ukhduud) dan untuk arti yang lainnya 
termasuk dipinjam untuk arti pipi, dan HI GE? yakni 
kulit wajahnya mengkerut. Dikatakan: 5155 4335 (aku 


1590 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 38 
1591 A Tashtil li Uluum At-Tangiil juz 2 hlm. 191 
1592 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 79 
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menjadi kurus).? Baca: shaara 


Khadza'a (3) 


Firman-Nya: 


Lina Susu 
“Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman.” 
(Al-Bagarah: 9) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa pai artinya 
“tipuan” Yakni memberi ekspresi kepada orang lain yang 
bertentangan dengan dirinya, sedang maksud sebenarnya 
terpendam dalam hati dengan tujuan agar orang lain 
tidak mengerti tujuan sebenarnya. Asal kata ini, terambil 
dari perkataan orang-orang Arab, L3) śś, yakni jika 
biawak (dhabb) bersembunyi di dalam liangnya. Dikatakan 
pula, GER 2.5, maksudnya ia (biawak) memberi dugaan 
kepada pemburu seolah-olah biawak itu menyerahkan 
diri kepadanya (kepada si pemburu). Tetapi kenyataannya, 
biawak tersebut melarikan diri melalui lubang lain. 
Maka, kata yukhaadiuuna dalam ayat di atas, berasal 
dari mukhaadaah, yang menunjukkan shigat mubalagah 
(makna melebihi) yang berarti yang bersangatan dalam 
melakukan penipuan. 


Khadzala GZ) 
Firman-Nya: 
Kn Gi A ee Ý 


Li AS 


“Janganlah kamu adakan tuhan yang lain di samping 
Allah, agar kamu tidak menjadi tercela dan tidak 
ditinggalkan Allah.” (Al-Isra: 22) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 3342 maksud- 
nya ialah dibiarkan oleh Allah, karena menyekutukan- 
nya dengan sesuatu yang tidak kuasa memberi manfaat 
dan tak kuasa pula menolak bahaya darinya.” Dan 
khadzuulan juga ditujukan kepada setan, misalnya bunyi 
ayat: 


a Sa y 


OLS pas GA 6, 


“Dan adalah setan itu tidak mau menolong manusia.” 


1593 Mujam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 144 

1594 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 186: lihat juga penjelasan beliau 
yang tertera di dalam Surat Al-Bagarah ayat 9 dan terdapat pada jilid 
Ijuz 1 hlm. 50 

1595 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm, 31 


(Al-Furgan: 29) Maka, khadzuulan dalam ayat 
tersebut, berarti yang banyak menelantarkan." Setan 
menelantarkan pengikutnya dan tak mau bertanggung 
jawab. 


Kharaba (S5) 


Firman-Nya: 
2. et K D e e e 2 2. 
Aa EI Ol A Ana LA 


KEE 

“Dan siapakah yang lebih aniaya dari pada orang- 

orang yang menghalang-halangi menyebut asma 

Allah dalam masjid-masjidnya, dan berusaha untuk 

merobohkannya?” (Al-Bagarah: 114) 

Keterangan: 

Dikatakan: Lrz Ah Lp (tempat itu benar-benar 
telah rusak) yakni lawan dari al 'imaarah (Si), 
“memakmurkan, “membangun”??? 


Kharaja (CP) 
Firman-Nya: 
San Sin BO Ak ITS i; 
Aë pdl A SA A Si PE 


A EA éi E 
O Aa AS 3S GE EN 


“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu 
orang-orang yang zhalim (berada) dalam tekanan- 
tekanan sakratul maut, sedang para malaikat memukul 
dengan tangannya, (sambil berkata): “Keluarkanlah 
nyawamu”. Di hari ini kamu dibalas dengan siksaan 
yang sangat menghinakan, karena kamu selalu 
mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak 
benar dan (karena) kamu selalu menyombongkan diri 
terhadap ayat-ayat-Nya.” (Al-An'aam: 93) 
Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa EE Lé pii 
Keluarlah nyawa kalian dari tempatnya. Di dalam kitab 
Al-Kasysyaaf dinyatakan, kalimat ini merupakan tamsil 
bagi perbuatan para malaikat di saat mencabut nyawa 
orang-orang zhalim dengan perbuatan sebagai “penagih 
utang yang membentangkan tangannya kepada orang 


1596 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 145 
1597 Ibid, hlm. 145 
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yang berutang, untuk memaksanya dan tidak memberi 
tangguh kepada orang yang berutang”. Si penagih itu 
berkata, “keluarlah hakku sekarang juga yang ada padamu. 
Aku tidak akan meninggalkan tempat ini sebelum dapat 
mengeluarkan dari tanganmu (engkau bayar)” 

Di dalam Kamus disebutkan, #£ adalah 5,51, 
“mengusir” Kharaja juga berarti 55, “muncul “timbul”! 

Kharaja dalam arti timbul, muncul. Misalnya: 


Ka KEE Te Z 
O ójá ú $ 3 ol E 
“Katakanlah kepada mereka: “Teruskanlah ejekan- 
ejekanmu (terhadap Allah dan rasul-Nya)?” Sesungguh- 
nya Allah akan menyatakan apa yang kamu takuti itu.” 
(At-Taubah: 64). Maka al-ikhraaj ialah menampakkan 
sesuatu yang tersembunyi, seperti mengeluarkan biji 
dan tumbuh-tumbuhan dari dalam tanah.'” Arti 
yang sama juga ditunjukkan oleh firman-Nya: 
- Z4 23 A 
deg E Ell US E A Ai 
“Kemudian ditumbuhkannya dengan air itu tanaman 
yang bermacam-macam warnanya, lalu ia menjadi 
kering.” (Az-Zumar: 21) 


Sedang kharaja, dalam arti mengusir, misalnya: 


GI ge 6K Boig as Í IE 
e 


“Mereka menjawab: “Hai Luth, sesungguhnya jika 
kamu tidak berhenti, benar-benar kamu termasuk 
orang-orang yang diusir” (Asy-Sywaraa': 167) 

Maka, Minal mukhrajiin dalam ayat tersebut ialah 
termasuk orang-orang yang kami keluarkan dan kami 
usir dari negeri dan kampung halaman kami.'”' Dan 
mukhrajiin yang dimaksudkan adalah Luth #4. 


Begitu juga firman-Nya: 


ki 
D 


Ban Gol Ak Lama A aah 
Ogia É Já Jus N 


“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di 
antara kamu dan meninggalkan istri, hendaklah 


1598 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 149 

1599 Kamus Al-Munawwir, hlm. 330 

1600 Tafir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 151; menurut Ar-Raghib, kharaja 
khuruujan: mengeluarkan dari tempat menetap dan kondisinya, baik 
itu tempat tinggal(rumah) atau negeri, dan mencakup juga tentang 
kondisi baik kondisi dari dirinya atau sebab-sebab lainnya yang 
mendorongnya keluar. Lihat, Ad jam Mufaradaat Alfaazh Al-Quran, 
hlm. 145 

1601 Ibid, jilid 7 juz 19 him. 93 
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b 
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Berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah 
hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah 
(dari rumahnya)” (Al-Baqarah: 240) 

Maka, ghaira ikhraaj dalam ayat tersebut ialah 
biarkanlah mereka menikmatinya, dan didiamkannya 
mereka menghuni rumah suaminya selama setahun, dan 
janganlah diusir dari rumah suaminya sebelum masa 
tersebut,'02 


Kharaaj (ez) 


Firman-Nya: 


Je LENK? 

nc Shen So UA 23 Dë > 
"Atau kamu meminta upah kepada mereka?, maka upah 
dari Tuhanmu adalah lebih baik” (Al-Mu'minun: 72) 
Keterangan: 


Di dalam kamus disebutkan bahwa GEN “upeti” 
adalah bentuk tunggal, jamaknya 13,513 ALAM Sedang 
Kharajan, dalam ayat tersebut berarti upah.'4 Yakni, 
pemberian dari harta secara suka rela.” Begitulah upah 
yang diberikan kepada Dzulgarnain sebagai pembuat 
dinding. (Al-Kahfi: 94) 


Khardal (3312) 
Firman-Nya: 


& z EE Pa p 
© La VOIR Ga is Jah OS ol, 
“Dan jika amalan itu seberat biji sawi pun pasti kami 
mendatangkan (pahala)nya? (Al-Anbiyaa': 47) 
Keterangan: 


Khardzal artinya biji sawi, dan habbatin min khardzalin 
merupakan perumpamaan tentang kecilnya. 


Kharra (2) 


Firman-Nya: 


Je ER SA Z, SE BECH 
NY Sa Se a555 
“Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas 


singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan diri 
seraya sujud kepada Yusuf.” (Yusuf: 100) 


Keterangan: 


Kharruu Sujjadan, maksudnya kedua orang tua dan 
saudara-saudaranya menjatuhkan diri ke tanah seraya 


1602 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 204 

1603 Kamus Al-Munawwir, hlm. 330 

1604 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 36 
1605 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 12 

1606 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 35 
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bersujud kepanya.'”7 Dan kharruu sujjadan, juga berarti 
menyungkur sujud. Sebagaimana firman-Nya: 


Vë, hé E Zë D A3 IA 

tas, 

“Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha 

Pemurah kepada mereka, maka mereka menyungkur 

dengan bersujud dan menangis” (Maryam: 58) 

Di dalam kamus disebutkan, 43731, #31 adalah By, 
“kejatuhan”. dan iist Au 55, “bersujud”.'8 Pengertian 
menyungkur sujud pada dua ayat di atas lantaran takjub 
dan takut. Pertama menyungkur sujudnya keluarga 
Yusuf terhadapnya, dan kedua, menyungkur sujud yang 
dilakukan oleh seorang hamba kepada Sang Khalik 
lantaran dibacakan ayat-ayat Allah. 


Sedangkan kharru dalam arti jatuh, runtuh, misalnya: 


A Sau o 
E 
“Hampir-hampir langit pecah karena ucapanmu 
itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh” 
(Maryam: 90) Maka, Takhirru pada ayat tersebut 
adalah jatuh dan runtuh.'? Yakni, jatuh dan runtuh- 
nya gunung lantaran kemarahannya terhadap orang- 
orang yang melampaui batas yang menuduh Maryam 
sebagai perempuan lacur. 


Al-Kharraashuun (5 421 Al) 


Firman-Nya: 


z WAA 
Oya Ja 

“Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta.” 

(Adz-Dzaariyaat: 10) 

Di dalam kamus disebutkan bahwa ,2'31 adalah 
LSI, “kedustaan”, “kebohongan”. Dan AC) adalah 
SSI, “pembohong? Imam Al-Mawardi menjelaskan 
bahwa 5 mati adalah jamak dari ZA. yakni, yang 
banyak melakukan kedustaan. Di antaranya, mendustakan 
rasul dan mendustakan adanya hari kebangkitan." 
Mereka adalah yang terkenal kebodohannya dan lalai 
(AL 3548 3 28 534) (Ayat ke 11). Yakni, terkutuklah 
1607 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 41-42 
1608 Kamus Al-Munawwir, hlm. 331 
1609 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 85 
1610 Kamus Al-Munawwir, hlm. 332 


1611 Lihat, An-Nukat wa Al-Uyuun ala Tafsir Al-Maawardi, jilid 5 hlm. 
363-364 


pendusta-pendusta yang berdusta pada menjauhkan 
manusia dari Islam yang mereka sendiri lalai dalam 
kebodohan tentangnya. 


Dan pada ayat lain dinyatakan: 
a Eae | Se ii d mr 
(o el A e A BI 


SES d wai Í 


“Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah semua 
yang ada di langit dan semua yang ada di bumi. Dan 
orang-orang yang menyeru sekutu-sekutu selain Allah, 
tidaklah mengikuti (suatu keyakinan). Mereka tidak 
mengikuti kecuali prasangka belaka, dan mereka 
hanyalah menduga-duga.” (Yunus: 66) 


Di dalam kitab tafsir disebutkan bahwa al-kharsh ialah 
mengira-ngira dan menduga-duga sesuatu yang tak bisa 
diukur dengan suatu ukuran, seperti dengan timbangan 
atau takaran, atau mengira-ngira suatu tanaman, seperti 
mengira-ngira buah yang masih ada di atas pohon atau biji 
yang masih ada di sawah yang kadang-kadang digunakan 
pula dalam arti dusta, karena pada umumnya memuat 
kira-kira dan tafsiran belaka.'*** Dan al-kharsh yang 
berarti “terkaan” dan “perkiraan” Sedang yang dimaksud 
ialah akibatnya yang lazim, yaitu dusta." Dan di antara 
amalan yang dikira-kira, tidak berdasarkan dalil agama, 
dan dusta adalah mempersekutukan Allah. 


Al-Khurthum (h A 
Firman-Nya: 


säi Lë 
Gebäi. EA 
“Aku akan membuka tanda dan ciri pada hidungnya.” 
(Al-Oalam: 16) 
Keterangan: 
Di dalam kamus disebutkan bahwa EA): 3 GEÄI 
adalah bentuk tunggal, dan jamaknya GH. Artinya 
aji GB, "belalat an Penyebutan Al-khurthuum pada 
ayat di atas merupakan bentuk ejekan (tahgiir), sebab 
ciri yang berada di muka (wajah) ialah pertanda bahwa 
ia sedang tertimpa aib. Hidung (al-khurthuum) adalah 
menjadi wadah kemulyaan, kesombongan, dan kebang- 
gaan. Orang Arab mengatakan “kebanggaan itu terdapat 
1612 Tafsir Al-Maraghi jilid 4 juz 11 blm. 131; lihat juga, Mu'jam Mufradaat 
Alfaazh Al-Quran, hlm. 146 


1613 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 61 
1614 Kamus Al-Munawwir, hlm. 333 
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pada hidung” dengan sebutan ai A5 ` Hidungnya 
tinggi, dan Zi YA A A. 3: la tinggi hidungnya. Dan 
sebaliknya, bagi SR Se hina; maka dikatakan, E >> 
451: Ia pesek hidungnya, dan 4 LS $$) ` Ia gerumpung 


hidungnya. Ibnu Jarir mengatakan : 


DL 
SACH, IA AS zech, E 


“Di kala kuletakkan capku pada Al-Farazdag 
dam AL Bois, maka kupesekkan hidungnya”? 


Menurut ayat tersebut di atas, al-khurthurm menjadi 
sebuah ejekan ditujukan terhadap mereka yang mempunyai 
ciri-ciri sebagai berikut: a) orang yang banyak mencela dan 
mengambur fitnah: b) mereka yang enggan berbuat baik, 
yang melampaui batas lagi banyak dosa; c) mereka mereka 
yang bertabiat kaku dan kasar dan terkenal kejahatannya 
yang berlatarkan banyaknya harta dan pengikut: d) mereka 
yang bila dibacakan ayat-ayat Allah, mereka mengatakan, 
“itu hanya dongengan orang-orang terdahulu”. (ayat ke- 
11-15) 


- 
aen L 


d e 
Kharg (5) 
Firman-Nya: 
E ze E ” - E E Sa z 
seht a E Ae SANI G SE 
Ki P E BS YA - LÉI z véi 
“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini 
dengan sombong, karena sesungguhnya kamu sekali- 
kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu 
tidak akan sampai setinggi gunung.” (Al-Israa': 37) 
Keterangan: 


Ar-Raghib mengatakan bahwa EN adalah memotong 
sesuatu untuk merusak tanpa berpikir terlebih dahulu 
(ghairu tadabbur). Di dalam al-lisaan dinyatakan, 315 
Wi Ale): LSI, yang berarti membuat-buat perkataan 
secara dusta. Sedangkan lan takhrigal-ardha yang tertera 
di dalam ayat tersebut dinisbahkan kepada mereka yang 
disebut dengan marahan (sombong), bahwsannya orang 
yang sombong tidak akan dapat menjadikan jalan-jalan 
1615 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10juz 29 hlm. 30; lihat Tafsir Al-Gurtubi, 

jilid 9 juz 15 hlm. 155: Imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa 
al-khurthuum adalah tanda hitam yang ada di hidungnya yang 
memisahkan kekafirannya pada saat kiamat kelak, sebagaiman firman 
Allah ta'ala: 

Bit it Is: 
“Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda-tandanya” (Ar- 
Rahmaan: 41) lihat, an-Nukat wa Al-'Uyuun Tafsir Al-Maawardi, juz 
6 hlm, 66; lihat juga, Maaanil Quran, juz 3 hlm, 174 


1616 Ar-Raghib, Op. Cit, him. 147, Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 204: 
Lihat juga, Surat Al-Kahfi ayat 71 dan Surat Al-An'aam ayat 100 
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di bumi dengan pijakan dan jejak yang hebat.''” Karena 
tabiat marahan adalah tabiat yang tidak didasari dengan 
pendengaran, penglihatan, dan hati, sehingga secara 
mudah melakukan hal-hal yang merusak, yang dalam 
ayat sebelumnya, dinyatakan: a) mudah melakukan 
kecurangan dalam menimbang, b) memakan harta anak 
yatim: c) mudah melakukan pembunuhan terhadap 
jiwa yang diharamkan oleh Allah: d) mudah melakukan 
perbuatan zina; el mudah membunuh anak-anak yang 
dilatari kemiskinan: f) tidak memahami secara serius 
terhadap sempit dan lapangnya rezeki yang telah diatur- 
Nya; g) mereka yang boros dengan hartanya, dan dengan 
serta merta menelantarkan keluarganya, orang-orang 
miskin, dan orang-orang musafir. (Al-Isra: 23-36) 


Oleh karena itu, tantangan yang diungkapkan dengan 
lan takhrigal ardha wala jibaalan thuulan merupakan 
tabiat marahan, dan marahan adalah mereka yang meng- 
abaikan petunjuk berupa pendengaran, penglihatan, 
dan hati. Dan tabiat marahan adalah tabiat yang sangat 
berbangga diri dan semena-mena (453 xx Ga: 3T SA San 
Baca: Marahan 


Begitu juga bunyi ayat: 


SE en Ei 


“Dan mereka membohong (dengan mengatakan): 
“Bahwasanya Allah mempunyai anak laki-laki dan 
perempuan”, tanpa (berdasar) ilmu pengetahuan. 
Maha suci Allah dan Maha Tinggi dari sifat-sifat yang 
mereka berikan” (Al-An'aam: 100) 


Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa Nafi’ 
membacanya dengan di-tasydid-kan (1555) yang menun- 
jukkan kepada makna “banyak” Karena orang-orang 
musyrik menyebut bahwa malaikat adalah anak perempuan 
Allah (as 245), dan orang Nasrani mengatakan bahwa AL 
Masih adalah anak Allah (44! 5:1), sedangkan Ne 
Yahudi mengatakan bahwa Uzair adalah anak Allah (3:1 
ai). Maka menjadi banyak kekufuran mereka, maka fi'il 


mao 


yang di-tasydid-kant!,5:55) tersebut sesuai juga dengan 
maknanya. Ahli Lughah mengatakan makna Lë 55 adalah 

HÄ 3 Nadi 5 141251 (mereka menentang, membuat-buat, 
ée melakukan kedustaan). Dikatakan: BY SEH 
yang dinyatakan dengan 4575. 3 4541 (mengada-adakan 
berita bohong). Atau asalnya dari $1 3:5, apabila 
menyobeknya, yakni separuh sobekan untuk anak laki- 


lakinya dan separuhnya lagi untuk anak perempuannya." 


1617 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 31 
1618 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 486 
„1619 Imam asy-Syaukani, Fathul Oaditr, jilid 2 hlm. 147 
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Khazaa'in (BIA) 
Firman-Nya: 


rd 
Ed 


SIE 

“Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu 
ataukah merekakah yang berkuasa.” (Ath-Thuur: 37) 
Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa #2155 
á ialah hujan dan rezeki (al-mathar wa ar-rizg). 
Menurut Ikrimah, Khazaa'inu Rabbika adalah an- 
nubuwwah (pangkat kenabian). Begitu juga dengan 
khazaa'inullaah, seperti dinyatakan: 


MG Tar SN TAN BAK sil 

OB GE sus MAIN 

“Katakanlah: “Aku tidak mengataka kepadamu, bahwa 

perbendaharaan Allah ada padaku.” (Al-An'am: 50) 
Baca: Al-Ghayb 

Adapun untuk orang-orang munafik, mereka adalah 


golongan yang tidak paham tentang perbendaharaan 
langit dan bumi itu milik Allah: 


Gest ea, Sa) Ah 
WOKA 


“Dan kepunyaan Allah-lah perbendaharaan SE dan 


bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak memahami: 

(Al-Munaafiguun: 7) 

Khazaa'ul ardhi, juga dimaksudkan dengan “benda- 
harawan di suatu negeri”, misalnya jabatan yang ada pada 
Yusuf eg: 


z 
Ni 


Ge Bas IAI gas E alas de 


“Yusuf berkata: “Jadikanlah aku bendaharawan negara 
(Mesir): sesungguhnya aku adalah orang yang pandai 
menjaga, lagi berpengetahuan”. (Yusuf: 55) 


Firman-Nya: 
Pu aa o 


“Dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya” 
(Al-Hijr: 22) 


Khasi'iin Crome) 
Firman-Nya: 


1620 Ash-Shabuni, Shafwaatut-Tafaasiir, jilid 3 him. 268 


EBA 
“Jadilah kamu kera yang hina.” A 65) 
Keterangan: 

Khasfiin adalah bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya 
khaasi'un (m5), artinya orang yang dijauhkan dan 
diusir dari rahmat Allah.'?' Khaasi'iin adalah sifat yang 
disandarkan kepada giradah, “kera” Adalah laknat yang 
ditujukan kepada bani Isra'il yang melanggar perintah 
Nabi Musa en. 


Khasara (11£)-Khusraan (AS) 
Firman-Nya: 


AE BEI A 
v 4 bire 2 
O Cas Ulas 


“Barangsiapa yang menjadikan setan sebagai pelindung 
selain Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian 
yang nyata” (An-Nisa: 119) 


Lx asaz SI, 3 
TS 33 DN Ga 


Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 31441, adalah 
“ludesnya modal” Maksudnya, “tersia-sianya apa yang 
menjadi fitrah yang sehat, yakni kepatuhannya kepada 
Allah”? Begitulah kerugian mereka yang menjadikan 
wali selain Allah. 


Sedangkan firman-Nya: 


3.5 s3 ele 
© Aë AI BEZ 
“Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi.” (Al-Muthaffifiin: 3) 
Maka yukhsiruun dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah, mereka yang mengurangi timbangan.” Yakni, 
merugikan orang lain dengan jalan mengurangi 
sukatan, yang berarti menyia-nyiakan fitrahnya, dan 
akhirnya mengalami kerugian. 
Adapun kata rugi (khusr) dalam susunan kalimat yang 
dinyatakan dalam bentuk taukid, “penguat”, misalnya A 
HE SUS (sesungguhnya manusia dalam keadaan 
Da yakni huruf inna dan lam taukid. Maksudnya, 
keadaan mereka yang “benar-benar rugi” ialah mereka 
dikategorikan dengan ciri-ciri sebagai berikut: a) mereka 
yang tidak beriman, b) mereka yang tidak beramal shaleh, 
c) mereka yang tidak berwasiat dengan kebenaran, d) 
1621 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 138 


1622 Ibid, jilid 2 juz 5 him. 157 
1623 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 71 
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mereka yang tidak berwasiat dengan kesabaran. (Al-Ashr, 
1-4) 

Di dalam Surat Huud ayat 47 diceritakan seputar 
kejadian yang menimpa Nabi Nuh wa dengan ungkapan 
minal khaasiriin (termasuk orang-orang merugi), yakni 
apabila Nuh 28 meminta kepada Tuhannya sesuatu yang 
tidak diketahui hakekatnya” meminta atas dasar kebodohan” 
yakni meminta agar anaknya (Kanan) diselamatkan dari 
banjir bandang. (ayat 45, 46) oleh karena itu beramal dengan 
landasan agama yang hag berarti terjauh dari khusraan, 
kerugian. 


Khasafa (C25) 


Firman-Nya: 


“Maka Dëse kamu merasa aman (dari hukuman 
Tuhan) yang menjungkir balikkan sebagian daratan 
bersama kamu” (Al-Isra': 68) 

Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa CA, 
adalah masuknya sesuatu pada sesuatu yang lain. Orang 
mengatakan: 44..£ X6, adalah mata yang bijinya masuk ke 
batok kepala. Sedang perkataan: ité +U Ze Zë, adalah 
mata air yang telah kering (meresap dalam tanah). Adapun 
Sian, adalah matahari itu tertutup, seolah-olah ia 
masuk ke dalam awan." 

Khasafal makaan berarti tempat itu terbenam (ambles: 
Jawa) ke dalam tanah. dan khasafallaahu bihil ardha 
khasfan, berarti Allah mermbenamkannya ke dalam bumi, 
misalnya: 


253 ya SBS É AN ang ca KALI 


O Al Ah Ae aras 
“Maka Kami benamkanlah Karun beserta rumahnya 
ke dalam bumi. Maka tidak ada baginya suatu 
golonganpun yang menolongnya terhadap azab Allah.” 
(Al-Oashash: 81)! 


Begitu juga firman-Nya: 


1624 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 73 
1625 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 96 
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“Maka Apakah orang-orang yang membuat makar 
yang jahat itu, merasa aman (dari bencana) 
ditenggelamkannya bumi oleh Allah bersama mereka, 
atau datangnya azab kepada mereka dari tempat yang 
tidak mereka sadari” (An-Nahl: 45) Maka, yakhsifu 
bihimul ardha, berarti melenyapkan bumi dari wujud, 
sedang mereka berada di atas permukaannya.'”? 


Khasya'a (245) 


Firman-Nya: 


wA 


bet) H AT 2 ECH 
Sani á Ce N EI Aacht Aen 
GL Al SCH ll 


“Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada 
suara) penyeru dengan tidak berbelok-belok, dan 
merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah, maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan 
saja.” (Thaaha: 108) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib al-khusyuu' adalah merendah 


diri (at-tadharru'”) dan kerapkali al-khusyuu' dipergunakan 
untuk anggota badan. Sedang adh-dharaaah banyak 


dipergunakan ketundukan hati oleh karenanya sebagaimana 
yang diriwayatkan: “Apabila hati tunduk maka tunduk pula 


anggota badan 


121627 


Sejumlah ayat yang memuat kata-kata khusyu' beserta 


maksudnya, antara lain: 


1) 


2) 


3) 


Khusyu' berarti tidak menjual ayat-ayat Allah, 
misalnya: 


SÉ LITA E Si SS Ia 2e H 2 ké s 
"EC l le Ga Aas Y A ne 


“Mereka berendah hati kepada Allah dan mereka 
tidak menukarkan ayat-ayat Allah dengan harga yang 
sedikit” (Ali Imraan: 199) 


Khusyu’ dalam shalat, misalnya: 


2 Ina GE AN 
“(yaitu) orang-orang yang khusyu ` dalam shalatnya.” 
(Al-Muminuun: 2) 
Khusyuk dalam pandangan, misalnya: 


8. EE 


” 
| 


1626 bid, jilid 5 juz 14 hlm. 87 
1627 Mujam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 149 
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4) 


5) 


“Pandangannya tunduk” (An-Naaziaat: 9) Yakni, 
tunduk dan rendah diri.'8 


Khusyu' karena terhina, misalnya: 


IN Ge e säi, Wl db 
Aa: zl JG HE SIB oa AA 
LO nga en Z EE 


Oei AE d debt ó Íi iaa 
“Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka 
dalam keadaan tunduk karena (merasa) hina, mereka 
melihat dengan pandangan yang lesu. Dan orang-orang 
yang beriman berkata: “Sesungguhnya orang-orang 
yang merugi ialah orang-orang yang kehilangan diri 
mereka sendiri dan (kehilangan) keluarga mereka 
pada hari kiamat. Ingatlah, sesungguhnya orang-orang 
yang zhalim itu berada dalam azab yang kekal.” (Asy- 
Syuura: 45) 


7 
„73 >? ER 


khusyu' berarati lunak dan lembut hatinya, misalnya: 
Al IS LE ita Sal Ab ji 
a Ke KEE 

ZIKA sr P oi 


“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah 
dan kepada kebenaran yang telah turun (kepada 
mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang 
yang sebelumnya telah diturunkan Al-Kitab kepadanya, 
kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka 
lalu hati mereka menjadi keras. dan kebanyakan di 
antara mereka adalah orang-orang yang fasik.” (Al- 
Hadiid: 16) Yakni, semestinya dzikir itu meninggalkan 
ketundukan dan kelembutan sehingga menjadi orang 
beriman. Dan bukan sebaliknya menjadi keras hatinya 
sehingga menjadi orang fasig. 


Khasyiya (5:5) 


Firman-Nya: 


KEE 


1628 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 22 
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ebe 

“Takutlah suatu hari yang (pada hari itu) seorang bapak 

tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak 

dapat menolong bapaknya sedikitpun.” (Lagman: 33) 

Keterangan: 

Al-Khasyyah dalam ayat tersebut berarti takut terhadap 
siksaan.'”” Menurut Ar-Raghib, bahwa al-khasyyah adalah 
ketakutan yang timbul karena kebesaran/keagungan yang 
kebanyakan muncul karena didukung oleh pengetahuan 
(al-“ilmu) akan sesuatu yang menimbulkan ketakutan 
padanya. 

Firman-nya: 

- x z 
O h Oa Ch 

“Dan adapun orang yang datang kepadamu dengan 

bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), sedang 

ia takut kepada (Allah)? (“Abasa: 8-9) Maka, yakhsyaa 

maksudnya ialah takut tersesat. 7" 

Selanjutnya di dalam Surat Al-A'laa ayat 10, beliau 
menjelaskan bahwa Yakhsya, yakni orang yang takut 
kepada Allah ada dua golongan. Pertama, orang yang 
taat dan mengakui-Nya serta percaya bahwa kelak 
Allah akan membangkitkan hamba-hamba-Nya untuk 
menerima pahala dan siksa. Dan kedua, orang yang masih 
meragukan hal-hal tersebut. e" 


Khashaashah Goias) 
Firman-Nya; 


Aio Alas ze ER aei Sa 
“Mereka mengutamakan (orang-orang muhajirin) atas 
diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa 
yang mereka berikan)” (Al-Hasyr: 9) 

Keterangan: 

Al-Khashaashah adalah Ai 32,5 43141 3 SA (fakir 
dan buruk kondisinya)" Gambaran khashaashah yang 
ada pada muhajiran terhadap kaum ansar. 

Adapun at-takhshiish, al-ikhtishaash, al-khushushiyah, 
dan at-takhashshush adalah memisahkan bagian sesuatu 
dengan tidak dicampuri(oleh lainnya) dalam suatu kalimat. 
Dan KH Gas, berarti orang yang mengkhususkannya 
(terfokus pada sesuatu) dengan bentuk kemuliaan. 


1629 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 32 

1630 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 149 

1631 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 him. 38 
1632 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 125 

1633 Mu'jam al-Wasiith, juz 1 bab kha hlm. 238 
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Sedang AH, “tertentu” “khusus” adalah lawan dari Och 
“umum”. Misalnya kalimat 452; Së At, seperti yang 


tertera di dalam firman-Nya: 

z D T 

Sg Hl Se Vis: ii A La 
{ SE KT e Ji BEE 
AE Ab 

“Orang-orang kafir dari Akli Kitab dan orang-orang 
musyrik tiada menginginkan diturunkannya sesuatu 
kebaikan kepadamu dari Tuhanmu. Dan Allah menen- 
tukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk diberi) 
rahmat-Nya (kenabian)” (Al-Baqarah: 105). Yakni 
rahmat, “pangkat kenabian” adalah perkara yang 


ditentukan oleh Allah secara khusus menjadi hak-Nya 
kepada hamba-hamba yang dikehendaki-Nya. 


Khashaf (2x25) 
Firman-Nya: 


BIL a a afe ue pe 
OEH G55 oe el di 

“Keduanya menutupinya dengan daun surga.” (AL 

Araaf; 22) 

Keterangan: 

Yakhshifaani dalam ayat tersebut maksudnya keduanya 
(Adam dan Hawa) menambal dan menempelkan daun di 
atas daun yang lain. Yakni seperti perkataan seseorang, 
das SEM udah, “tukang sepatu itu menambal sandal 
dengan bahan yang sama” JE" 


Co 


Khashama (wax) 
Firman-Nya: 


Oia! pai penah Sa 


“Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan 
kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar 
mengenai Tuhan mereka.” (Al-Hajj: 19) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menyatakan bahwa 23511 adalah 
perdebatan di antara sesama mereka yang masing-masing 
membela diri terhadap yang lain. Dan pertengkaran ahli 
neraka dinyatakan dengan: 


1634 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 150 

1635 Tafsir al-Maraghi, jilid 3 juz 8 him. 118; Shahih al-Bukhari, jilid 3 hlm. 
133 

1636 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 131 
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2 ek E: 
“(yaitu) pertengkaran penghuni neraka.” (Shaad: 64) 
Firman-Nya: 
pad Si 
Sekeras-keras penolakan (Al-Bagarah: 204) Maka, 
al-aladdu ialah permusuhan yang sangat hebat (al- 
khasyhiimusy-syadiidit taabbi), dan jamaknya adalah 
luddun. Makna asal al-aladdu adalah sd 4535 , yakni 
kakunya leher hingga tidak mungkin memalingkan wajah 
sesukanya,'7 


Adapun firman-Nya: 
wa d d KÉ J Li z S KR 


“Dan janganlah takut kamu menjadi penentang (orang 
yang tidak bersalah), karena membela orang yamg 
berkhianat” (An-Nisa; 105) 

Maka Uas, maknanya adalah al-makhaashim, yakni 
orang-orang yang membela diri dengan tetap menolaknya. 
Sedangkan maksud ayat tersebut, ialah dengan sebab 
penghianatan mereka, kamu melakukan pembelaan 
terhadap mereka, demikianlah pendapat Az-Zamakhsyari. 
Menurut Imam Ath-Thabari, makna ayat tersebut adalah 
“janganlah kamu jadikan orang yang menghianati orang 
muslim untuk saling dipertahankan, karena ia sebagai 
pencuri hak orang yang telah dihianati.'”8 


Firman-Nya; 


3 DA em AUA 
EE 
Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba ia 
menjadi pembantah yang nyata. (An-Nahl: 4) Maka, al- 
khashiim dalam ayat tersebut berarti al-mmakhaashim, 
“yang membantah, seperti al-khaliith yang berarti 
al-makhaalith, “yang mencampuri” dan al- asyiir 
yang berarti al-muaasyir, “yang memperguuli”. Di 
sini dimaksudkan orang yang mendebat dirinya dan 
membantah musuh." 


Firman-Nya: 


La EA qr e EE 1? - 

© úpa A3 eh al 

“Mereka berkata sedang mereka bertengkar di dalam 
neraka.” (Asy-Sy'araa': 96) Maka, Yakhtashimuun 
yang tertera pada ayat tersebut maksudnya, mereka 


1637 Mu'jam Mufradaat Albaach Al-Quran, hlm. 469 
1638 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 510 
1639 Tafsir Al-Maragki, jilid 5 juz 14 hlm. 55 
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bertengkar dengan berhala-berhala dan setan-setan 
yang tinggal bersama mereka.“ 
Firman-Nya: 


E 


MARIA SEN JAS Gua aah, 
O Oa A EA SP i 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus kepada 
(kaum) Tsamud saudara mereka Shaleh (yang 
berseru): “Sembahlah Allah”. Tetapi tiba-tiba mereka 
(jadi) dua golongan yang bermusuhan.” (An-Naml: 
45) Maka, Yakhtashimuun yang tertera pada ayat 
tersebut, maksudnya sebagian mereka mendebat dan 
membantah sebagian yang Laun. e") 


Khudhran (1 i>) 
Firman-Nya: 
wm ef a Eai 3 2 za w? $ \fjra 
GE ele, o E GG 

“Pakaian hijau dari sutera halus dan sutera tebal” 

(Al-Kahfi: 31) 

Keterangan: 

Az-Zamakhsyari mejelaskan bahwa san PER 
lpas el y On yai 5, yakni tumbuh-tumbuhan 
yang indah menawan. Menurut Ar-Raghib, khadhiratan 
adalah jamak dari akhdhar dan al-khudhrah adalah satu 
dari antara dua warna yakni putih dan hitam sedang lebih 
dekat ke warna hitam.'? Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya: 


D ASI AA Zu 
“Api dari kayu yang hijau.” (Yasin: 80) 
Sedangkan Khadhiran ialah tumbuh-tumbuhan yang 
warnanya hijau pekat.!? Seperti firman-Nya: 


ef e 
3 e H “wd -2 Wi SE 
Ain UEA eh bd än UG PL 


A 
Lé 3 ie A af Ve S 
GC, E as d E Aa o 
SS "is V We J Dë: 


Lalu kami tumbuhkan dengan air itu segala macam 
tumbuh-tumbuhan, maka Kami keluarkan dari 
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau, Kami 
keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang 
banyak.” (Al-Ar'aam: 99) 

1640 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 86 

1641 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 145 

1642 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 150: Asaas Al-Balaaghah, 


him. 166 
1643 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 3 juz 7 hlm. 196 


Firman-Nya: 


“Lalu jadilah bumi itu hijau” (Al-Hajj: 63) mukhdharrah 
maksudnya hijau segar lantaran hujan telah membasahi 
bumi.” 


Khadha'a (245) 
Firman-Nya: 


al A ell aka Jl gaa KE » g 
Op 


“Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara 
sehingga berkeinginan orang yang ada penyakit di 
hatinya” (Al-Ahzaab: 32) 

Keterangan: 


Ar-Razi menjelaskan bahwa al-khudhuu' adalah 
tenang dan rendah diri (at-tuma'ninah wa at-tawadhdhu?. 
Dikatakan, khadhaa (asas) dengan di-fathah-kan dhat- 
nya ada dua bacaan, yakni khudhuuan dan ikhtadhaa. 
sedang ikhtadhaatnii ilaihil haajjah Gadi ai ind), 
“kebutuhan itu telah menundukkan diriku”.."”” Maka wala 
takhdha na, dalam ayat tersebut, maksudnya, jangan lemah 
lembut berbicara bagi para istri Nabi Muhammad Se 
dalam menghadapi lawan bicaranya, yang menyebabkan 
lawan bicara tertarik. Baca: khusyu’ 


Dan tertera pula di dalam firman-Nya: 


ké AN D 2 -9 ; 
émol Wl air) 
“Kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya.” (Asy- 
Sywaraa: 4) Yakni gambaran tentang kebesaran 
mu'jizat yang akan diturunkan dari langit. 
Khathii'atan (ES) 


Firman-Nya: 
kan 2 A9 ei CH Kemas Li yah 
O Gá Eh en jasa 


“Dan barangsiapa yang mengerjakan kesalahan dan 
dosa, kemudia dituduhkan kepada orang yang tidak 
bersalah, maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu 
kebohongan dan dosa yang nyata” (An-Nisaa: 112) 


1644 A. Hassan meneerjemahkan mukhdaharan dengan “hijau segar", lihat 
Tafsir Al-Furgan, hlm. 656 
1645 Mukhtaar Ash-Shikhaah, hlm. 179, maddah, ¢ g> ¢ 
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Keterangan: 


Perihal ayat tersebut Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa Khathiiatan dan al-khatii-ah adalah dosa yang 
tidak disengaja. Sedangkan al-itsm (SI) adalah apa 
yang dilakukan seseorang sedang ia tahu apa yang 
dilakukannya itu suatu dosa. 

Al-Khathaa') juga berarti “kesalahan berpikir”, yakni 
kemusyrikan dan kemaksiatan terhadap Allah. Lawannya 
ialah ash-shawaab (CA, 1). Misalnya, menjadikan Musa 
a sebagai anak yang diasuh oleh Firaun dan Haman 
aga langkah yang keliru: 

p 4 20. 

e Bae Aë Se Ae bla 

O Set KA Se YA 
Gel e? GNI OJO 

“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Fir'aun yang 

akibatnya dia menjadi musuh dan kesedihan bagi 

mereka. Sesungguhnya Fir'aun dan Haman beserta 
tentaranya adalah orang-orang yang bersalah.” (Al- 

Oashash: 8) 

Sedangkan al-khaathi': orang yang melakukan 
kesalahan dengan sengaja. Orang bersalah yang jika ia 
menghendaki kebaikan akan meninggalkan kesalahan itu, 
lalu ia mengerjakannya yang lain. A?-Khith' juga berarti 
“dosa” (al-itsmu).!' Misalnya: 

EE P3 EE EE 

Send anda úi In AI ICE 

Mereka berkata: “Demi Allah, sesungguhnya Allah 

telah melebihkan kamu atas kami, dan sesungguhnya 

kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa). 

(Yusuf: 91) 


Begitu juga: 

AB A Gia tis aadi iii 
4 D z To 3 E, i- 
O a$ uis GÉ HS 5, 


Dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena 
takut kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki 
kepada mereka dan juga kepadamu. Sesungguhnya 
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar (Al- 
Israa: 31); dan al-khith ( 253), baik lafazh maupun 
maknanya, seperti halnya kata al-itsm (dosa). 


Begitu juga firman-Nya: 


1646 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 147 
1647 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 36 
1648 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 31 
1649 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 31 
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© dsb Ják y 
“Tidak ada yang memakannya kecuali orang-orang 
yang berdosa. (Al-Haaggah: 37), maka al-khaati'uun: 
orang-orang yang berdosa. Dikatakan, Kä ibi, 
apabila ia sengaja berbuat dosa dan kesalahan.' 
Yakni berupa makanan bagi penghuni neraka. 
Sebagaimana firman-Nya: “Dan tiada (pula) makanan 
sedikitpun (baginya) kecuali dari darah dan nanah.” 
(Al-Haaggah: 36) 


Khitbah (bs) 
Al-Khithbah ialah meminta wanita untuk dijadikan 
istri dengan cara yang lazim, “melamar”'! Dan firman-Nya: 


sn EES Ze 
“Meminang wanita-wanita” (Al-Baqarah: 234) 


Al-Khithab (SGD) 


Firman-Nya: 


Ai e 
“Berkata (pula) Ibrahim: “Apakah urusanmu yang 
penting (selain itu), hai para utusan?” (Al-Hijr: 57) 
Keterangan: 
Khathbukum maksudnya ialah perkara dan urusan 
kalian yang untuk itu kalian diutus.'? Sedang firmanNya: 


PE 3 3S, 
“Dan Dia mengalahkan aku dalam perdebatan”. 
(Shaad: 23) maksudnya mengalahkan dalam perdeba- 
tan. Kata azza pada ayat tersebut sama dengan 
ghalaba yang berarti mengalahkan dalam perdebatan. 
Dalam perkataan orang Arab aziz berarti orang yang 
menang atau sanggup mengalabkan e 


Sedangkan firman-Nya: 


a as shtoi a iji 
GECKEN 
“Dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang 
orang-orang yang zhalim itu; sesungguhnya mereka 
itu akan ditenggelamkan.” (Huud: 37) yakni, tidak ada 


1650 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 58; Az-Zamakhsyari menjelaskan Al-Khaathi- 
uun maksudnya adalah mereka orang-orang musyrik, dikatakan wa 
Khathi Ar-Rajuul apabila sengaja berbuat dosa. Lihat,Al-Kasysyaaf, 
juz 4 hlm. 154 

1651 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 190 

1652 ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 29 

1653 Syaikh Asy-Syangithi, adwaul bayan, Tahgig: Syaikh Muhammad 
Abdul Aziz, Pustaka Azzam Jakarta jilid 1 hlm. 844 
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pertolongan kepada mereka karena Aku (Allah) pasti 

menghancurkan mereka.'4 

FirmanNya: Ulas Ze 9,53 H HM : “Yang Maha 
Pemurah mereka tidak dapat berbicara dengan Dia.” 
(An-Naba: 37) yakni, berbicara dalam keadaan berhadap- 
hadapan.'? Maksudnya mereka tidak dapat meminta 
kepadanya kecuai pada apa yang diizinkan bagi mereka. 
Ada yang mengatakan maksud al-khithab adalah al-kalam 
, yakni mereka tidak dapat berbicara dg Tuhan yang Maha 
Suci kecuali dengan izinnya. Dalilnya ialah : i 1 Y 
454 Yi (Huud: 105) al-mukhathib adalah pendebat yang 
mendebat kawannya. Maksudnya, bahwa Yang Maha 
Pemurah, tidak ada seorangpun dari makhluk-Nya yang 
dapat berbicara dengan-Nya pada hari kiamat, kecuali 
yang diizinkan diantara mereka, dan ia mengucapkan 
kata-kata yang benar. "ss 


Khaththa (%4) 
Firman-Nya: 


AIS wl. - së KERKE 
ARE Yy AS > Sa ug ali ES Li 


vm er RE 


“Dan kamu sebelumnya tidak pernah membaca 
kitabpun dan kamu tidak pernah menulis sesuatu kitab 
dengan tangan kananmu, andaikan (kamu pernah 
membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang- 
orang yang mengingkari (mu)” (Al-Ankabuut: 48) 
Keterangan: 
Menurut Ar-Raghib, setiap tempat yang ditulis oleh 
manusia untuk dirinya dan mengukirnya maka ia dikatakan 
telah mempunyai khathth dan khiththah.' 


Al-Khathf (Ci 
Firman-Nya: 
EEN 
“Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang 


mencuri-curi (pembicaraan): maka ia dikejar oleh 
suluh api yang cemerlang.” (Ash-Shaffaat: 10) 


Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 4in3, ialah 
Ie 3125213 AH (mencopet dan mengambil dengan 
cepat secara tiba-tiba).'”? Abu Manshur mengatakan 


1654 Shafwah At-Tafaasitr, jilid 2 hlm. 15 

1655 Asaasul Balaghah, hlm. 167 

1656 Tafsir at-Thabari, jildi 16 hlm 67, 68 

1657 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 151 

1658 Ibnu Manzhur, Lisaan AL Araab, jilid 9 hlm. 75 maddah > b &: Tafsir 
Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 43 
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aa eg rengt be AAA 


Penara 


menurut orang Arab adalah mengambil air susu yang 
dihangatkan lalu menuangkannya sedikit demi sedikit 
kemudian dimasaknya sedang orang-orang tergesa-gesa 
(segera mengambilnya) lalu mereka pun mengambilnya 
dengan cepat.“ 


Firman-Nya: 


Kal Ae AE Ae ell e 5 AG: 


“Dan mereka berkata: Jika Kami mengikuti petunjuk 
bersama kamu, niscaya Kami akan diusir dari negeri 
kami”. (Al-Oashash: 57) Maka, al-khathf. pencabutan 
dengan cepat. Maksudnya di sini ialah pengusiran dari 
dalam negeri.'“* Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


Oma KA ai sa AI 


“Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, 
maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit lalu 
disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke 
tempat yang jauh.” (Al-Hajj: 31) Al-Khathf yang berarti 
menyambar dengan cepat.'"' 


Khuthuwaat WEE 


Al-khuthuwaat (ingih; bentuk tunggalnya adalah 
SR, artinya ialah antara kedua kaki binatang ternak. 
Sedang menurut istilah ialah mengikuti jejak atau meniru 
perbuatan yang diikuti.“ Sedangkan AE HI bi: 
Langkah-langkah setan. Maksudnya ialah bisikan dan 
godaan setan." Di antaranya bunyi ayat: 


EEN 
O A Ad Gel ii) SEL E 


“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi 
baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah 
kamu mengikuti langkah-langkah syaitan: karena 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu.” (Al-Baqarah: 168) 

Begitu juga firman Allah: 


1659 Ibid, jilid 9 hlm. 79 maddah 5 b è 
1660 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 73 
1661 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 108 

1662 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 41 

1663 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 78 
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EE 
“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu 
ke dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu 
turut langkah-langkah setan. Sesungguhnya setan itu 
musuh yang nyata bagimu.” (Al-Bagarah: 208) Yakni, 
orang-orang beriman yang masuk Islam tidak secara 
keselurahan (setengah-setengah), berarti mengikuti 
langkah setan. Demikian mafhum mukhalafah 
(pemahaman sebaliknya) dari dua ayat tersebut. 


Khafata (255) 


Firman-Nya: 


g UE ch d o ALS 


“Maka pergilah mereka saling WA (Al- 
Oalam: 23) 


Keterangan: 


Al-Mukhaafatah, at-takhaafat dan al-khaft dengan 
wazan as-sabt adalah israarul-manthig (merahasiakan 
pembicaraan).'$ Imam Al-Mawardi menjelaskan 
makna-maknanya, antara lain bahwa fanthaliguu wahun 
yatakhaafatuun ialah yatakallamuuna (mereka bercakap- 
cakap), demikian kata Ikrimah; kedua, maknanya 
adalah mereka merahasiakan percakapan mereka 
supaya tak seorangpun mengetahuinya, demikian kata 
‘Atha dan Qatadah; ketiga, maknanya ialah mereka 
menyembunyikan diri mereka dari penglihatan manusia 
sehingga tidak diketahui keberadaannya: keempat, 
maknanya ialah di antara mereka saling tidak memberi 
isyarat (tutup mulut)! 


Khaafidhah GA.) 
Firman-Nya: 


SEH 
“Rendahkanlah dirimu kepada keduanya dengan 
penuh kasih sayang,” (Al-Isra; 24) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa aa Ai 
dalam ayat tersebut, adalah “merendahkan sayap”. Yang 
dimaksud adalah tawadhdhu' dan merendah diri." 
Asalnya, apabila burung hendak memeluk anaknya, maka 


1664 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 181, maddah, o SG è 

1665 An-Nukat wa Al-Uyuun Tafsir Al-Maawardi, juz 6 hlm, 68: 
Yatakhaafatuun maksudnya ialah Yantajuunas siraara wal kalaamul 
khafiy (merahasiakan perkataan). Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 
hlm. 216 

1666 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 31 
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dia membentangkan sayapnya kepadanya. Kedua sayap 
manusia adalah kedua sampingnya." 

Sedang khafdh (rendah) lawannya rafa' (tinggi). 
Merupakan sifat hari kiamat. Seperti EE 


fal $ Lals 
“(Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan 
meninggikan (golongan yang lain)” (Al-Waagi'ah: 3) 
Yakni, Kami tinggikan golongan yang lain dan kami 


rendahkan golongan yang lain, hal ini diisyaratkan di 
dalam firman-Nya: 


Kess A 
“Kemudian Kami kembalikan ia ke tempat yang 
serendah-rendahnya (neraka), (At-Tiin: 5355 


Khaffa (CS) 


Firman-Nya: 
ak Ape, Zus Gus iaf 
Zeg . E AA 
Da Jana Su 


“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa 
ringan ataupun merasa berat, dan berjihadlah dengan 
harta dan dirimu di jalan Allah.” (At-Taubah: 41) 
Keterangan: 

Al-Khifaaf adalah kata jamak dari khafiif (ringan): dan 
ats-tsigaal bentuk jamak dari tsagiil (berat). Keduanya bisa 
terdapat pada tubuh dan sifat-sifat manusia, seperti sehat, 
sakit, kurus, gemuk, semangat, malas, muda, dan tua. Bisa 
pula terdapat pada sebab dan keadaan, seperti sedikit dan 
banyaknya dan tidak adanya kendaraan, serta tidak ada dan 
tidak adanya kesibukan. Maksudnya, berangkatlah kalian 
dalam keadaan bagaimanapun juga, baik dalam keadaan 
mudah maupun susah, sehat maupun sakit, kaya maupun 
miskin, sedikit perbekalan maupun banyak dan sebagainya.'? 


Khaafat (252) 
Firman-Nya: 
z Af E Ze gg ai ” 
EES ER 


“Dan jika seorang perempuan khawatir akan nusyuz,” 
(An-Nisaa: 128) 


1667 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 43-44 lihat penjelasannya pada Surat Al-Hijr, 
15: 88 

1668 Mujam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 153 

1669 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 123 
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Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menyatakan bahwa 2 A2 adalah 
kekhawatiran akan mendapatkan apa yang tidak disukai- 
nya dengan terjadi beberapa sebabnya, atau tampak 
beberapa tandanya.'”? Sedangkan firman-Nya: 


H Tega ea 

Gi R EE BS d SAN 
“Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan 
perkataan itu) lalu mereka patuh kepadanya” (Az- 
Zukhruf: 54) Maka, 1555 45554, adalah usaha Firaun 
dalam mempengaruhi akal pikiran kaumnya, yakni 


mengajak mereka kepada kesesatan sehingga mereka 
menerima seruannya.'7! 


Ibnu Manzhur menjelaskan masing- masing bentuk 
jamaknya adalah EL 5 A8 4 Sta 3 SUS, yang berarti 
A (menerimanya) dan dikatakan: 32-15 23 KE ji ok, 
apabila sebagian mengikuti sebagian lainnya seakan-akan 
ia adalah tetesan air hujan (5455) „1672 


Firman-Nya: 


LE ee 5 g z 2r cb. 
“Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan 
(kebaikan) nya.” (Al-Oaari'ah: 8) Maka khaffat 
mawaazinuhu. Dikatakan, khaffa miizanuhu, “kadar 
bobotnya nihil”. Jadi, seakan-akan jika ditimbang, 
bobotnya tidak akan naik." 
Firman-Nya: 
“Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam 
shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan 


carilah jalan tengah di antara kedua itu.” (Al-Israa': 
110) 


Dikatakan, aa ja IK: Orang itu membaca 
dengan tidak meninggikan suaranya. Sedang takhaafatul- 


gaumu, artinya kamu itu berbisik-bisik sesamanya.!"4 

Firman-Nya: 
9 ip KAA Yi ES ol A Ey Ó KÉ 55 

“Mereka berbisik-bisik di antara mereka: “Kamu tidak 
berdiam (di dunia) melainkan hanyalah sepuluh 

1670 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 159 

1671 Ibid jilid 9 juz 25 hlm. 95 

1672 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 9 hlm. 81 maddah 5 3g 


1673 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 227 
1674 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 104 
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| 


> 


(hari)”. (Thaaha: 103). Maka Yatakhaafatuuna 
bainahum berarti mereka merendahkan suara, karena 
mereka melihat hal menakutkan yang amat dahsyat." 


Begitu juga kata khafiyyan berarti lembut, yakni salah 


satu lafazh yang menyifati doa yang dipanjatkan oleh 
Zakaria kepada Tuhannya. Seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


OS Anh Sa 
“Yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan 


suara yang lembut.” (Maryam: 3): yang di antaranya, 
bentuk kelebutan (khafiyyan) doanya tersebut ialah, 


EE 
Lis Jg O G cs déh shl dp 


KE 


BEEN ge aka SE sh ya OK 


we Ze. IA į SS ka Cl: zl 
EK Bi os 
SS E ab 


Ia berkata: “Ya Tuhanku, sesungguhnya nebak telah 
lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku 
belum pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, 
ya Tuhanku. Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap 
mawaliku sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang 
yang mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau 
seorang putra, yang akan mewarisi aku dan mewarisi 
sebahagian keluarga Ya`qub; dan jadikanlah ia, ya 
Tuhanku, seorang yang diridhai”. (Maryam: 4-6) 


Firman-Nya: 


EE 


“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri 
dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampaui batas.” 
(Al-Araaf: 55) Maka khafiyyan: bersembunyi dari 
manusia. Sehingga tidak seorang pun dari manusia 
yang mendengarnya.” Al-khufyah lawan dari 85 SE 
“terang-terangan”. Yakni dari kata-kata, 3251 222 Í 
“saya menutupi sesuatu JE" 


Firman-Nya: 


1675 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 him. 148 
1676 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 32 
1677 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 175 


“Dan Saja yang d malam hari dan 
yang berjalan (menampakkan diri) di siang hari.” (Ar- 
Rad: 10) maka al-mustakhfi, maksudnya yang sangat 
tersembunyi,!? 

Dan firman-Nya 


O BPA Is Rp YA Lo, 
“Dan jika kamu mengeraskan ucapanmu, Maka 
Sesungguhnya Dia mengetahui rahasia dan yang lebih 
tersembuny,” (Thaaha: 7) Akhfaa maksudnya, lebih 
tersembunyi dibanding rahasia itu sendiri: yaitu apa 
yang terdetik di dalam hatimu tanpa kamu ucapkan 
seketika." 


Dan firman-Nya: 


a 23 Se » H e g ENER E 
0 S SA PAA Mësch Ala ALA 
“Segungguhnya hari kiamat itu akan datang aku 
merahasiakan (waktunya) agar supaya tiap-tiap diri 
itu dibalas dengan apa yang ia usahakan." (Thaaha: 
15) Akaadu ukhfiiha maksudnya, berlebihan dalam 
menyembunyikan dan tidak menampakkannya, 
seperti Aku berfirman bahwa kiamat itu akan datang." 
Selanjutnya, beliau mengatakan, telah menjadi 
kebiasaan orang Arab apabila berlebihan dalam menyem- 
bunyikan rahasia, ia akan berkata: “Sesungguhnya aku 
menyembunyikan rahasiaku dari diriku sendiri” Maksud- 
nya, ia menyembunyikan rahasianya secara sungguh- 
sungguh. 
Adapun firman-Nya: 


Ir ugi, gor ap EL afaro byr ea 
GAl Masi D GS ail Aen dech 
z In A 
SZT 
“Dan bersabarlah kamu, Sesungguhnya janji Allah 
adalah benar dan sekali-kali janganlah orang-orang 
yang tidak meyakini (kebenaran ayat-ayat Allah) itu 
menggelisahkan kamu.” (Ar-Ruum: 60). Menurut 
Az-Zujaj bahwa ZZ A Y maknanya janganlah 
takut karena kamu berpegang dengan agamamu, 


yakni janganlah orang-orang yang tidak yakin 
(tidak beriman) itu dapat mengeluarkan kamu dari 


1678 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 74 


1679 ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 94 
1680 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 97 
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agamamu karena mereka itu kaum yang sesat lagi 
penuh keraguan (dhalaalun syaakkuun) 


Al-Khauf (O) 


Firman-Nya: 


z 2a si 1.» Dë Be (kan EE e o -3 
“Maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku, 
niscaya tidak ada kekhawatiran atas mereka, dan tidak 
(pula) mereka bersedih hati.” (Al-Baqarah: 38) 
Keterangan: 

Al-Khauf ialah kepedihan yang dirasakan seseorang 
karena khawatir akan tertimpa sesuatu yang buruk, atau 
sakit karena berpisah dengan yang dicintai. Ringkasnya 
adalah takut.'8? 

Dan firman-Nya: 

a GI Le ësou Zei qas Et 
SUE EE KEE 

“Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu 

dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan 

tidak mengeraskan suara.” (Al-Araaf: 205) maka takut 

(al-khauf), asalnya By, yakni wawu diganti dengan 

ra kemudian di-kasrah-kan sebelumnya. Al-Farra' 

menceritakan: Bahwasanya dikatakan tentang jamak 
adalah Al-Jauhari berkata: «5531 5 Sé) jamaknya 
ialah Xx, yang asalnya dengan wawu. Dalam ayat 
tersebut kata khiifatan dimaksudkan agar mengingat 
Allah di hatinya, karena menyembunyikan adalah 


termasuk di dalam keikhlasan dan mendorong untuk 
dikabulkan.'8 


Khalada (35) 


Firman-Nya: 

Zu ie a e E Wa -£ zzy- UA 
YAN a Aë Lë: SUSU däs 
OA Ge LE SA Co 


“Dan setan berkata: «Tuhan kamu tidak melarangmu 
dari mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu 
berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi 
orang yang kekal (dalam surga)”. (AL Araat: 20) 
Keterangan: 

Minal khaalidiina berarti orang-orang yang tidak 
mati selamanya. Dan khaalidiin tersebut ditujukan 
1681 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Araab, jilid 9 hlm. 80 maddah 5 5 € 
1682 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid I juz 1 hlm. 96 


1683 Fath Al-Oadiir, jilid 2 hlm. 280 
1684 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 117 
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kepada Adam dan Hawa sebagai bujukan dari setan selaku 
penasehat keduanya. 

Adapun Zä) Ca adalah hari kekekalan. Yakni surga. 
Misalnya: 


DEE EE TEE SEN 

KE Cé D5 da (HEN 

“Masukilah surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan” 
(Qaaf: 34) 


Sedangkan pelayannya disebut mukhalladun, seperti 
dinyatakan: 


ni SE ae WA 
ais oa Sal, aele Aë 
a 2 a atei ane 

Il rä 

“Dan mereka dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda 

yang tetap muda. Apabila kamu melihat mereka kamu 

akan mengira mereka, mutiara yang bertaburan.” (Al- 

Insan: 19) Maka, Mukhalladuun maksudnya, mereka 

kekal pada kemegahan dan keindahan, tidak tua dan 

tidak berubah.’ Dikatakan kepada seorang laki-laki 
yang tidak tanggal giginya dan tidak keropos dengan 
makhallad.' 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-khulud adalah 
dawaamul baga' (menetap lama), yakni tidak keluar 
darinya. Dikatakan: GD js NE Ji, yakni bagiya wa 
damaa (langgeng, terus-menerus)!" 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Al-khuluud, 
ialah “diam lama sekali” Kata tersebut biasa dipakai oleh 
kalangan Arab dengan perkataan,  GY6 3, artinya 
si fulan telah mendekam di penjara dalam tempo yang 
sangat lama. Sedang al-khuluud, menurut istilah syara, ialah 
“menetap secara langgeng”! Misalnya terhadap penghuni 
neraka dinyatakan: 


BY SAAT Mi HE a 
SIN 


“Mereka kekal di dalam la "nat itu; tidak akan diringan- 
kan siksa dari mereka dan tidak (pula) mereka diberi 
tangguh,” (Al-Baqarah: 162) yakni, Khaalidiin maksud- 
nya, selamanya, mereka tetap dilaknat. Artinya, untuk 
selamanya mereka akan menghuni neraka.' 


1685 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 167 

1686 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arab, jilid 3 hlm. 164 maddah > J e 

1687 bid, jilid 3 hlm. 164 maddah > J 

1688 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 95 

1689 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 29: Asy-Syaukani menjelaskan bahwa al-khuluud 
adalah yang tetap dan terus-menerus(Ia yangathi'u, tidak ada putus- 
putusnya), dan terkadang dipakai secara majaz tentang tempo yang 
lama. Sedangkan hum fiiha khaaliduun (Go 223 Baki CG Wa ad 
AA. (Al-Baqarah: 25), merupakan kabar bahwa balasan kebai 
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Khalasha (25) 
Firman-Nya: 


OBEE EE Gi 


“Sesunggunya Kami telah mensucikan mereka dengan 
(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi 
yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri 
akhirat” (Shaad: 46) 


Keterangan: 


Khaalishah (G-A) adalah tingkah laku yang 
suci tanpa cacat. Yaitu mengingat negeri akhirat dan 
beramal untuknya.'”* Yakni, lantaran keikhlasan mereka 
mengingatkan negeri akhirat, maka Kami jadikan mereka 
orang-orang yang terpilih." Khulashuu juga berarti 
“mengasingkan diri dari orang banyak”? Sebagaimana 
firman-Nya: 


O tá iale ell 


“Maka tatkala mereka berputus asa daripada (putusan) 
Yusuf mereka menyendiri sambil berunding dengan 
berbisik-bisik.” (Yusuf: 80) 

Firman-Nya: 


PA 
bi 


2 
KI — AS A5 ate BM 
dh FI A G De la Ana 
“Kami memberimu minum daripada apa yang berada 
dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara 
tahi dan darah, yang mudah ditelan bagi orang- 
orang yang meminumnya.” (An-Nahl: 66). Maka 


khaalishan berarti dibersihkan dari segala zat lain 
yang menyertainya.'? Baca: Mukhlishiin 


Khalatha (LS) 


Firman-Nya: 
el Oa nisi, se Ga GE JK: Ga 
Oe. MbG, e UG ae EISE 


“Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, 
adalah seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari 


 —— ——————— 
dan keburukan ditetapkan kepada para pelakunya selama-lamanya, 
tidak terputus-putus. Demikian menurut Ibnu Abbas: dan menurut 
Sa'id bin Jubair hum fiiha khaaliduun, maksudnya mereka tidak mati 
(la yamuutuuna), yang tetap hidup. Lihat, Fath Al-Oadiir, jilid 1 hlm. 
55 

1690 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 127 

1691 A. Hassan, Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no 3373 hlm. 896 

1692 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm, 25 

1693 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 101 
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langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya karena air itu 
tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan 
manusia.” (Yunus: 24) 


Keterangan: 


Fakhtalatha maksudnya ialah lalu tumbuh dengan air 
itu dari tiap-tiap warna. 


Al-Khulathaa' GG) 


Firman-Nya: 
LN DANA WI TA nat AI 
Pera el SA Ga OS Ol 


“Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebagian mereka berbuat zalim kepada 
sebagiian yang lain.” (Shaad: 24) 

Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-khulathaa' 
adalah kenalan-kenalan atau pembantu-pembantu yang 
telah mengadakan hubungan erat dan pergaulan kental 
sesama mereka. Kata-kata ini merupakan jamak dari 
DE 


Khala'a (Géi 


Firman-Nya: 


EIN KE JA 
“Maka tinggalkanlah kedua terompahmu,“ (Thaaha: 12) 
Keterangan: 


Al-khaPu adalah khaPul Insaan, yakni melepaskan 
pakaiannya, tempat tidurnya, dan kain panjangnya 
(gamisnya). 


Khilaaf (5x) 
Firman Allah: 


PA PN Gp EN (P3 ob 
O IS Ý ae Ai YG, Vi, 


“Dan sesungguhnya benar-benar mereka hampir 
membuatmu gelisah di negeri (Mekah) untuk mengusir- 
mu daripadanya dan kalau terjadi demikian, niscaya 
sepeninggalmu mereka tidak tinggal, melainkan 
sebentar saja.” (Al-Israa : 76) 


1694 Shahtih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 144 
1695 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 8 juz 23 hlm. 108 
1696 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 156 
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Keterangan: 


Al-Khilaafa dan al-mukhaalafa mempunyai arti 
yang sama. Khilafahu biasa diartikan “sesudahnya” GA 
Dikatakan: iis ; 5 A Ay 2215, “saya duduk SE 
si fulan”? Yakni, al -khilaf menunjukkan makna waktu, 

“sesudah” (555). 

Begitu juga firman-Nya: 

E e 3 D „A T & 2 H ” AN H 2. 
35 A Kë 
Sonia 3: Ai ech 

“Mereka rela berada bersama orang-orang yang tidak 

berperang, dan hati mereka telah dikunci mati maka 

mereka tidak mengetahui (kebahagiaan beriman dan 
berjihad)?” (At-Taubah: 87) Maka, al-khawaalif ialah 
al-khaalif ialah yang berada dibelakangku lalu duduk 


setelah aku.‘ Maksudnya adalah orang-orang yang 
tidak ikut berperang. 


Adapun firman-Nya: 
£ >% se 7 fyz? Se Ze sg 
Ha Òl zoal GS Sai Zeil para 
5 E gan o Ae a ffe, 
© ec DE ës 3 A8 


“Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi 

perintah Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa 

azab yang pedih” (An-Nuur: 63) 

Al-Mukhaalafah pada ayat tersebut berarti menyalahi, 
seperti masing-masing menempuh cara yang berbeda 
dengan cara orang lain dalam keadaan maupun perbuatan- 


nya. 
Khaliifah (45) 
Firman-Nya: 
geed At, JB Als 
BA Let KI de uas 
Ši wi EE a Ar 
Os Yui 


“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para 


D 
& 


1697 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 173; penjelasan tersebut di 
atas diambil dari Surat At-Taubah ayat 81. dan pada ayat ke-83 dari 
Surat At-Taubah ayat 83, beliau (Al-Maraghi) menjelaskan bahwa 
Al-Mukhallafuun berasal dari kata khallafa fulaanan yang berarti 
meninggalkannya di belakangnya. 

1698 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 137 

1699 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 139 
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Malaikat: “Sesungguhnya aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata: 
“Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya aku menge- 
tahui apa yang tidak kamu ketahui.” (Al-Bagarah: 30) 

Keterangan: 


Mengenai ayat tersebut makna khaliifah, “pengganti” 
antara lain: pertama, pengganti berupa manusia, dan 
kedua, khalifah pengganti berupa jin-jin. Sebagaimana 
bunyi ayat: 


OI É E KAS IE, 


“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) 
dari api yang sangat panas” (Al-Hijr: 27) Yakni, jin- 
jin kami jadikan lebih dahulu dari api yang mendidih. 
Menurut Ibnu Abbas. 


EE AN Aa Jet, A: äu Je CD 
EE EE 
KEE 


“Tatkala Allah berkata kepada malaikat: sesungguhnya 
Aku hendak jadikan di bumi ini seorang khalifah, maka 
mereka bertanya: apakah Engkau jadikan padanya 
(makhluk) yang berbuat bencanadan menumpahkan 
darah. Itu maksudnya jin-jin” (HR. Al-Hakim) 
Maksudnya Adam 44 adalah pengganti bagi jin-jin 
tersebut sekaligus manusia pertama yang Allah jadikan 
sebagai khalifah.” 
Adam 8 adalah manusia pertama yang diciptakan 
dari tanah. Kemudian keturunannya diciptakan dari air 
yang hina 


pai gia tag ala 
sl ya H ya As Jaa SO vb ye 


“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan 
sebaik-baiknya dan yang memulai penciptaan manusia 
dari tanah.. Kemudian Dia menjadikan keturunannya 
dari saripati air yang hina.” (As-Sajdah: 7-8) 


1700 A. Hassan , Soal Jawab, cet. Ke 10 CV Diponegoro Bandung, jilid 3 
him. 1324-1325 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Yakni, Allah menjadikannya dari tanah kemudian 
Allah berfirman: kun fayakun (Ali Imran: 59): dan 
diperkuat pula di dalam Surat Sieg ayat 28-29: 


E Al Séch Ju 25 


9 A La LE Ou el 
“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para Malaikat: “Sesungguhnya aku akan menciptakan 
seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) 
dari lumpur hitam yang diberi bentuk . Maka apabila 
Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan telah 
meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)-Ku, Maka 
tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.” 


Imam Al-Maragi menyebutkan di dalam kitab 
tafsirnya, bahwa kata 21235 adalah kata jamak, dan 
bentuk tunggalnya 2245. berasal dari 1595 yang berarti 
“kekuasaan”?! Dan bentuk jamak yang lainnya dari Kit 
adalah ENKEN misalnya: 2331 ÁN: Penguasa-penguasa 
di bumi. (Al-Anaam: 165) yang berarti jenis lain dari 
mahluk sebelumnya." Dan manusia adalah khalifah di 
bumi: Bac GR dalang, . .. (An-Naml: 62) 


Sedangkan contoh khalifah menurut Al-Qur'an adalah 
Nabi Dawud 58, sebagaimana firman-nya: 


“Hai Dawud, sesungguhnya Kami menjadikan 
kamu khalifah di muka bumi ini, maka berilah 
putusan perkara di antara manusia dengan adil dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkan kamu dari jalan Allah” (Shaad: 26) 


Bahwa menurut ayat tersebut seorang khalifah adalah 
bercirikan: 1) memberi putusan perkara manusia secara 
adil, 2) tidak mengikuti hawa nafsu yang menyebabkan 
tersesat dari jalan Allah. Dan seluruh para nabi adalah 
khalifah karena memiliki dua kriteria tersebut. 


Dari akar kata kha-la-fa, terdapat perbedaan penggu- 
naannya. Maka Kid (huruf lam di-sukun-kan), dipakai 
untuk arti “generasi yang jahat” Sedang Hii (huruf lam 
diharakat fathah) dipergunakan untuk “generasi yang 
baik-baik” Contoh generasi yang jahat, di antaranya 
dinyatakan: 


1701 Tafsir Al-Maragi, jilid 7 juz 20 hlm. 6 

1702 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 88 

1703 Ibid, jilid 3juz 9 hlm. 97; Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-khalf 
datang sebagai ganti dari sebuah khilaafah, dan al-khalf yang datang 
dengan makna af-takhallaf dari orang-orang yang datang sesudahnya. 
Adapun generasi yang baik (mahmuwdah) disebut dengan kata LOL, 
ZER Sedangkan, untuk generasi yang rusak (madzmuumah) 
disebutnya dengan JAS 3 KU. Lisaan Al-Arab, jilid 9 hlm. 90 maddah 
dė 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


te HS 
lz 
Wa 


& RE He 
“Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) 
yang mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda 
dunia yang rendah ini.” (Al-Araaf: 169). Kemudian ciri 
mereka yang lain, dinyatakan pula dalam firman-Nya: 


aiai 2151 Sl RA Du CIA 


RE As, 
“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang 
jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan 
hawa nafsunya, Maka mereka kelak akan menemui 


kesesatan.” (Maryam: 59) Yakni menyia-nyiakan 
shalat dan mengikuti hawa nafsu. 


Khilfatan (Gl) 


Firman-Nya: 


Ona AG JA Jas als 

“Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih 

berganti” (Al-Furgaan: 62) 

Keterangan: 

Khilfatan, “silih berganti”. Yakni datangnya malam 
hari terhapusnya siang hari dan munculnya siang hari 
habislah waktu malam hari. Sedangkan menurut Imam 
Al-Bukhari, kata khilfatan pada ayat tersebut di atas lebih 
ditujukan kepada kesempatan beramal. Yakni orang yang 
amalannya luput malam harinya dan mendapati di siang 
hari.” 


Begitu juga pergantian siang dan malam dinyatakan: 
Erge i tie YI MAR 
Jet, JIN AA ály Lang aa 
” 2 A e z za 

ONT ADE 


“Dan Dia-lah yang menghidupkan dan mematikan, 
dan Dialah yang (mengatur) pertukaran malam dan 
siang. Maka Apakah kamu tidak memahaminya?” (AL 
Mu'minuun: 80). Maka, Ikhtilaaful laili wan nahaari, 
pertukaran malam dan siang. Berasal dari perkataan, 
SN Ji A 594, berarti si fulan berbolak-balik 
datang dan pergi kepada si fulan yang lain.” 
Adapun firman-Nya: 


1704 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 173 
1705 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 44 
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H 
A. o a 3 i- > 4 r HAH 
O ae A a GAS 
“Maka sesungguhnya aku akan memotong tangan dan 
kaki kamu sekalian dengan bersilang secara bertimbal 
balik.” (Ihaaha: 71) 


Maka, min khilaafin; dari keadaan yang berbeda- 
beda. Umpamanya yang dipotong adalah tangan kanan 
dan kaki kiri.” 


Firman-Nya: 


Ri 2 
GG Ach, A8 DE la Sa RA 
“Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang 
bermacam-macam warnanya,” (An-Nahl: 69) Maka, 
mukhtalifun alwaanuhu maksudnya ialah beraneka 
warna, dari putih, kuning dan hitam, sesuai dengan 
perbedaan tempat tumbuh, ”” 


Khalaga (3) 
GE 
PNG eet san A 
Jar iz DL Pa R 
JÉ oi EE ZA 


ó 


AA sh padi e Al ei 


wae 


“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dalam enam masa, 
lalu Dia bersemayam di atas "Aren Dia menutupkan 
malam kepada siang yang mengikutinya dengan 
cepat, dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan 
dan bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada 
perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan memerintah 
hanyalah hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta 
alam.” (AL Araat 54) 

Keterangan: 


Al-khalg pada ayat tersebut ialah penentuan ukuran. 
Sedang yang dimaksud di sini ialah pengadaan menurut 
ukuran.” Orang mengatakan: ëch DÄ) 3l£, “penjahit 
itu mengukur kain sebelum memotongnya" maksudnya 
kami ucapkan/tentukan ukuran pengadaanmu sekalian, 
kemudian kami bentuk bahanmu menjadi sedemikian 
1706 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 127 


1707 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 101 
1708 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 169 


rupa.”” Menurut Ar-Raghib al-khalg pada asalnya ialah 
ketentuan yang lurus (at-tagdiirul mustagiim) yang 
dipergunakan dalam hal mengadakan sesuatu tanpa ada 
asalnya dan tanpa ada yang membantunya." 


Adapun firman-Nya: 

” Es e e z Tete -zr zÄ Sat EN DEE 
“Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas 
kamu tujuh buah jalan (tujuh buah langit): dan 
Kami tidaklah lengah terhadap ciptaan (kami)! (AL 


Mu'minuun: 17). Maka, al-khalg berarti mahluk, 
antara Jain langit yang tujuh. Dan firman-Nya: 


San Sa as ya oa aË 


Zeil Ap Ai A9 Jas deis, ai 
@ SH 


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada 
agama Allah: (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus:” 
(Ar-Ruum: 30). Maka li khalgillaah maksudnya ialah 
fitrah Allah. Dan, menurut Ar-Raghib, laa tabdiila li 
khalgillaah adalah isyarat terhadap ketetapan-Nya dan 
akhir keputusan-Nya. 

Firman-Nya: 


i; 


Ot 3 du ASN chi dalan FAE 
“Maka tanyakanlah kepada mereka (musyrik mekkah); 
“Apakah mereka yang lebih kukuh kejadiannya atau 
apa yang telah Kami ciptakan itu?” .. (Ash-Shaffaat: 
11). Maka kls ZO. maksudnya ialah lebih sulit 
penciptaannya dan lebih sukar mewujudkannya. 


Khalaag (SY) 


Firman-Nya: 


EEEIEE Ina Gp 


1709 ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 110 
1710 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 158: imam al-Qurtubi 


menjelaskan bahwa asal al-khalgu ada dua macam, 1) SIRI berarti 

zadi (ketentuan, ukuran), dikatakan: + MAL pn ella, apabila anda 

mengukur terlebih dahulu sebelum memotong. 2) sii berarti ASI 

mu Ers: 5 (mengada-ada, menciptakan hal baru). Lihat, Tafsir 
urtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 157-158 
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H 2 22. 2-2 f, Së 
Ai ll Sch en 
EE EIERE 
£ 

“Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah, sebagaimana 
kamu menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek 
moyangmu, atau (bahkan) berdzikirlah lebih banyak 
dari itu. Maka di antara manusia ada orang yang berdoa: 
“Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia”, 
dan tiadalah baginya bagian (yang menyenangkan) di 
akhirat” (Al-Bagarah: 200) 

Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, al-khalg dikatakan di dalam 
makna al-makhluug, sedang al-khalg dan al-khulg pada 
asalnya adalah satu seperti kata asy-syarbu dan asy-syurb 
(minum), dan juga seperti kata as-sarm dan as-surm 
(penyakit yang ada pada dubur, wasir). Namun al-khalg 
khusus berkaitan dengan tata cara (al-haiah), hal-hal 
yang musykil (tak masuk akal) dan bentuk-bentuk lain 
yang dapat dijengkau oleh penglihatan."”'' Dan al-khalaag 
adalah sesuatu yang diusahakan oleh manusia (al-insaan) 
karena memiliki kelebihan yang berupa akhlaknya.” 


Senada dengan pengertian ayat di atas ialah: 


& o SZ Za “ P ER z 2 
OA TES DA 
“Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, 
kecuali neraka” (Hud: 16), Yakni mereka tidak 
mendapat bagian di akhirat selain neraka, dan tabiat 
mereka sebagai berikut: 

1) Mereka yang mengatakan: “Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya perbendaharaan (kekayaan) atau datang 
bersama-sama dengan dia seorang malaikat?” 
Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi 
peringatan dan Allah Pemelihara segala sesuatu. (Huud: 
12) sebagai ejekan dan peremehan kepada utusan Allah, 
sehingga sempit dada utusan-Nya. 

2) Mereka mengatakan: “Muhammad telah membuat- 
buat Al-Our'an itu”, yang demikian itu mereka 
menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya. 
(Huud: 13) Dan ditutup oleh ayat 15 yang berbunyi: 
Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, 
kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang 

1711 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 159 

1712 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 159 


1713 Menurut menurut Ibnu Abbas bahwa ayat: AN 2: AH Aral a 
makna zhahirnya ialah CNN A.A 7 46 (pal, “hak yang mereka 
peroleh tidak lain melainkan neraka" Lihat, Al-Muharrar Al-Wajiiz, 


juz 7 hlm. 254 


AL-ALFAAZH) Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa 
yang telah mereka kerjakan? (Huud: 15) 


3) Orang yang menukar kitabullah dengan sihir, seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya: 
Ze Sall A AG RE ob la A8 

ER 

“Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa 
barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan 
sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat.” 
(Al-Bagarah: 102) 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ŠW artinya 
bagian atau keuntungan nasib. "4 Dikatakan : SW 
Vë 344, yakni seakan-akan ia mendapatkan 
kondisi, nasib seperti itu.” Dan maksud ma lahu 
fil aakhirati min khalaag pada Surat Al-Bagaraah 
ayat 200 tersebut di atas ialah tidak memperoleh 
bagian keuntungan di akhirat, yakni orang yang 
meminta kebahagiaan di dunia saja. Ayat tersebut 
menyindir orang-orang yang telah pergi haji yang 
hanya mengejar keuntungan materi semata. Imam 
Asy-Syaukani menjelaskan bahwa mereka menyesali 
amal mereka sendiri karena tidak ikhlas.” Yakni, 
yang menjadi faktor utama ialah niatnya dan bekal 
berupa ketakwaan. Seperti dinyatakan di dalam Surat 
Al-Baqarah: 203: 53231 515 45 66: Sesungguhnya bekal 
yang terbaik adalah ketakwaan. Baca: Syaag'irillah 
Kata khulug mengandung dua makna, yakni kebaikan 

dan keburukan, dan di antaranya dijelaskan sebagai 

berikut: 

1) Keburukan. Seperti firman-Nya: 


Ze A Z wei a 

D H3 HS Yi asa Ul 
“(agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan 
orang dahulu,” (Asy-Syu'araa': 137). Maka, khulugul 
awwaliin adalah adat kebiasaan yang dipegang oleh 
orang-orang dahulu dan kami mengikuti mereka, 
kami mati dan hidup tanpa penghisaban dan 
pembangkitan kembali.” 


Begitu juga firman-Nya: 


1714 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 104 

1715 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 159 

1716 Asy-Syaukani, Muhammad ‘Ali bin Muhammad, Fath Al-Oadiir Al- 
Jaami' Baina Faniyy Ar-Riwaayah wa Ad-Diraayah min Ilmi At-Tafsiir, 
Daar Al-Fikr, (t.t), jilid 1 hlm. 488 

1717 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 85 
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“Mereka bersenang-senang dengan bagian mereka. 
(At-Taubah: 69). Yakni bagian berupa harta benda 
dan anak-anak. 


2) Kebaikan. Seperti firman-Nya: 


2 23 IAA 
O mbi gi 
“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung” (Al-Oalam: 4) 
Maka khrulug pada ayat tersebut maksudnya Rasulullah 
SS Di dalam Mu om dijelaskan bahwa jt, dengan di- 
dhammah-kan di awal dan huruf yang kedua ialah sifat 
yang melekat kuat (raasikhah) dalam jiwa yang darinya 
tubuh perbuatan-perbuatan (af aal) tanpa dibuat-buat 
(ghaira takalluf), dan jamaknya EN 118 Ibnu Abbas dan 
Mujahid mengatakan bahwa Kë Al adalah agama yang 
luhur (diinul-Islaam). Dan menurut Al-Hasan bahwa gė 
shé ialah Adaab Al-Quran, “berperadaban Al-Qur an”. 
Dikatakan demikian karena ia melaksanakan apa yang 
diajarkan oleh Allah kepadanya. Hal ini dapat dipahami 
dari bunyi ayat: 


EE 


Berilah maaf kepada mereka dan perintahkan kepada 
mereka untuk melakukan yang maruf dan berpalinglah 
dari orang-orang yang bodoh)” (Al-Araaf: 199). 


Al-Khallaag (SISI): 
Yakni Maha Pencipta, di antaranya tertera di dalam 
firman-Nya: 
O Ad HS "A d 
“Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah Yang Maha Pencipta 
lagi Maha Mengetahui.” (Al-Hijr: 86) 
Misalnya Pencipta langit dan bumi, seperti dinyatakan: 


ÉE ati PNG AN GS sal AI 


1718 Mu'jam Lughat Al-Fugahaa', hlm. 177; firman-Nya: A kl di, 
mb: (Al-Oalam: 4) Maka, ‘ala khulugin berarti diinunfagama). 
Lihat, Haatsiyat Ash-Shaawiy alaa Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 221. 
Imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa ala khulugin 'azhiim 
terdapat tiga pendapat antara lain, berarti berperadaban Al-Qur'an 
(adabul-guran), demikianlah yang dikatakan oleh “Athiyah: kedua, 
nla khulugin 'azhiim maksudnya ialah agama Islam(diinut Islaam), 
demikian yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan Abu Malik, ketiga, 
ala khulugin 'azhiim adalah budi pekerti yang mulial alen thab'in 
kariim). Selanjutnya, imam al-Mawardi menjelaskan bahwa hakikat 
al-khulug adalah adab kebiasaan yang diambil oleh manusia dari 
dirinya sendiri yang disebut dengan khalgan karena ia menjadi seperti 
naluri dan pembawaan(ath-thab'u wa al-ghariizah). Lihat, An-Nukat 
wa Al-Uyuun Tafsir Al-Maawardi, juz 6 hlm, 61 

1719 Tafsir Al-Gurtubi, jilid 10 juz 18 hlm. 149: Lihat juga, Tafsir Al- 
Baghawi, juz 4 hlm. 346 
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EI ER BER [S 

O Ga IA ni AUS A 
“Dan tidakkah Tuhan yang menciptakan langit dan 
bumi itu berkuasa menciptakan kembali jasad-jasad 
mereka yang sudah hancur itu? Benar, Dia berkuasa. 


Dan Dialah Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. 
(Yasin: 81) 


Ha 
Mukhallagah (Á) 
Firman-Nya: 
Zuz a AT Le wii Se e DER A A st Aur 
Lb sd Oe Ge ya 
g 
“Hai manusia, SE Kate dalam keraguan tentang 
kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) 
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari 
tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari 
segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang 
sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar 
Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam 
rahim.” (Al-Hajj: 5) 


Keterangan: 


S Pie Sg 


Ibnu Faris menjelaskan bahwa kha-lam-gaf asalnya 
mempunyai dua arti yakni 21 3445 (menentukan 
sesuatu) dan AE Z5 (sesuatu yang licin). Maka, GH 
ZER berarti batu besar yang licin (malsaa).”2 Adapun 
mukhallagatin wa ghaira mukhallagatin, dalam ayat tersebut 
ialah dijelaskan bentuk kejadian dan tidak tergambarkan. 
Ibnu Zaid mengatakan: Al-Mukkallagah adalah yang telah 
diciptakan oleh Allah berupa kepala, kedua tangan dan 
kedua kaki. Sedang ghaira mukhallagatin adalah yang 
belum tercipta sama sekali kejadiannya." 


Khalla ( Ji 
Firman-Nya: 


DECH 


AI SET, 


“Dan Allah mengambil Ibrahim Ge SHA 

Nya.” (An-Nisaa: 124) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menyatakan, bahwa al-khaliil 
adalah orang yang dicinta, diambil dari al-khullah, yaitu 
1720 Ibnu Faris, Abu Husain Ahmad Zakaria, Mu'jam Magaayiis Al-Lughah, 

Cet. ke-1 (tahun 1366 H), Daarul Hayaa’ Al-Kutub Al-'Arabiyyah "Isa 


Al-Baab Al-Halabi Asy-Syirkah, juz 2 hlm. 113, 114 
1721 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 2 hlm. 281 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


kecintaan yang merasuk dan membaur di dalam jiwa. 
Penyair mengatakan: 


Gees 


“Engkau telah masuk merasuki jiwaku karenanya, 
yang masuk merasuk itu dinamakan al-khali?.”2 


Adapun firman-Nya: 


op 


z 
z? m 2, 
- 


ai a aa Kan Ga 


“Teman-teman akrab pada hari itu menjadi musuh 

antara satu dengan yang lain kecuali orang yang 

bertakwa.” (Az-Zukhruf: 67) 

Maka, 292.3) adalah kata dalam bentuk jamak dari 
Jas yang artinya “teman akrab” 

Sedang PALL adalah bentuk jamak dari khalal yang 
berarti celah-celah.”4 Sebagaimana firman-Nya: 


One Uis kant, eh be ya 
“Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai 
tempat berdiam, dan yang menjadikan sungai-sungai 

di celah-celahnya” (An-Naml: 61) 

Dan, Min khilaalihi pada ayat tersebut maksudnya 
ialah dari belahan-belahannya yang terjadi akibat penum- 
pukan, bentuk jamak dari khalal, seperti jibaal bentuk 
jamak dari jabal.”” Sebagaimana firman-Nya: 


A. > 3 3% ce AT DA 

OM PA E 

“Maka kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah- 

celahnya” (An-Nuur: 43) Yakni, dari antara tumpukan- 
tumpukan awan.” 


Khalaa (1S) 


Firman-Nya: 


SA RA | LZ. 
“Maka berilah kebebasan kepada mereka untuk berjalan?” 
(At-Taubah: 5) 


1722 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 163 
1723 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 106 

1724 ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 5 

1725 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 117 

1726 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 166 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 

Dikatakan, GG 2215, berarti saya meninggalkan 
si Fulan seorang diri, kemudian dikatakan untuk setiap 
tempat yang tak berpenghuni (kosong).”? Dan, begitu 
pula, Tia tah, berarti ditinggal mati suaminya. Dan 
untuk kapal yang ditinggal pemiliknya dikatakan dengan 
khiliyyah." Seperti firman-Nya: 


SIS ët: En H Var ll LAI GI, 


“Dan apabila mereka kembali kepada setan-setan 

mereka, mereka mengatakan: “sesungguhnya kami 

sependirian dengan kamu, kami hanyalah berolok- 

olok” (Al-Baqarah: 14) 

Terkadang ia (khalaa) bermakna “terlewat”, “melewati” 
dan “lalu”, “lampau”. Misalnya perkataan, ER REI 
artinya “abad yang telah lalu”.””* Misalnya: 


H 


dl Aa ban tg a 

Dn A H 
“Sesungguhnya Kami mengutus kamu dengan 
membawa kebenaran sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringatan. dan tidak ada suatu 
umat pun melainkan telah ada padanya seorang pemberi 
peringatan.” (Faathir: 24). Yakni, sesungguhnya Allah 
telah mengutus kepada masing-masing umat seorang 
nabi yang menegakkan hujjah. Ungkapan redaksi ayat 
di atas dimaksudkan bahwa diutusnya Muhammad 4 
bukanlah perkara bid'ah (mengada-ada), melainkan 
sebuah ketetapan sebagaimana diutusnya para rasul 
sebelumnya. Seperti nba 


“Tetapi mengapa mereka (orang kafir) mengatakan: 
“Dia Muhammad mengada-adakannya? sebenarnya 
Al-Quran itu adalah kebenaran dari Rabbmu, agar 
kamu memberi peringatan kepada kaum yang belum 
datang kepada mereka orang yang memberi peringatan 
sebelum kamu: Mudah-mudahan mereka mendapat 


1727 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 159 
1728 Ibid, hlm. 159 
1729 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 55 
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petunjuk” (As-Sajdah: 3) 19 
Adapun firman-Nya: 


EECHER 


“Dan memuntahkan apa yang ada di dalamnya dan 
menjadi kosong” (Al-Insyigaag: 4) Maka, Takhallat 
adalah semua yang ada dalam perut bumi dikeluarkan, 
sehingga tidak ada sesuatu lagi di dalamnya.” 
Khamiduun G5) 


” 


Firman-Nya: 

Si hb z ef US "Ee Bana $ a CV, 
Q Oya eh IR er SD YSS ol 
“Tidak ada siksaan atas mereka melainkan satu 
teriakan suara saja; maka tiba-tiba mereka semuanya 
mati” (Yasin: 29) 

Keterangan: 


Dikatakan: bi KE 3EN 542, artinya berhenti jilatan 
apinya dan arangnya tidak lagi membara.” maksudnya 
al-khumuud adalah padamnya api, namun yang dimaksud 
ialah al-maut (kematian)? 


Al-Khimaar wa Al-Khamr ( KÉN 3 
Firman-Nya: 


1S Olai 3 P pos JIN gé b yang 
© Up Su KAL, An 33 


“Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. 
Katakanlah: “Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan 
beberapa manfa 'at bagi manusia, tetapi dosa keduanya 
lebih besar dari manfa 'atnya”. (Al-Baqarah: 219) 
Keterangan 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa RE adalah 
al-muskir min 'ashril 'inabi wa ghairihi, artinya sesuatu 
yang memabukkan yang diambil dari perasan anggur dan 
tumbuhan lainnya. Kata tersebut terambil dari a Der 
apabila ia menutupinya. Sedang ia dinamakan kharnr, 
karena ia menutup akal dan menguncinya. Di antara 
perkataan mereka, By SS, yakni 42:4£, yang artinya 
saya menutup bejana tersebut. Az-Zujaj mengatakan, 
bahwa RE menurut jughat, adalah Kal Eu 
artinya sesuatu yang menutupi akal pikiran. Dikatakan: 


KÉEN 


1730 Fath Al-Qadir, juz 4 him. 215 

1731 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 89: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 
234 

1732 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 3 hlm. 165 maddah > ¢ 7 

1733 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 8 juz 23 hlm. 3: lihat juga, Mt7jam Mufradaat 
Alfaazh Al-Quran, hlm. 160 
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AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


sel A3 3595, yakni, si Fulan banyak merasa malu bila 
berada di tengah-tengah khalayak. Maksudnya, ia banyak 
menyembunyikan dan merahasiakannya. Dan perkataan 
lainnya, berbunyi "Lee? BEI 3 3. Dan dinamakan 
khimar (kerudung), karena benda tersebut menutupi 
kepalanya.” 


Ibnu Al-Anbari mengatakan, bahwa dinamakan 
khamr, karena ia bercampur baur dengan akal. Dikatakan, 
khaamarahu ad-daa'u, maksudnya, bila penyakit itu telah 
bersarang ke tubuhnya." 

Sedangkan penamaan al-khamr dengan itsm, karena 
dengan meminumnya seseorang telah dinyatakan berdosa. 
Seorang penyair mengatakan: 


& dis Lë RT ZE 
Sa La SY ai 


“Saya meminum itsmu (khamr), hingga hilang 
akalku (mabuk). Demikianlah (dampak) 
al-itsm sebagai pelenyap akal pikiran”. 


Firman-Nya: 


E 3 AE z, sh ep E ale 

O ferr (E AR ras 

Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke 
dadanya, (An-Nuur: 31) Maka, bi khumuurihinna. 
Ibnu Katsir mengatakan, al-khumur adalah kata 
jamak dari khimaar, yakni tutup kepala yang dipakai 
oleh para wanita yang sekarang disebut mukena (al- 
magaani”). Begitu pula yang disebutkan di dalam 
Lisaan Al-Arab dikatakan: 31 adalah jamak dari ` 
3G, yakni ‘tutup kepala para wanita. Dan segala yang ` 
menutupi sesuatu disebut mukhmar.”” 


Khamsah GZ) 


Berarti lima. Menurut Ar-Raghib, asal al-khams adalah 
kata yang digunakan dalam hitungan. Seperti firman-Nya: 


SNE Kabes 


“Dan (yang lain) mengatakan: “(jumlah mereka) 
adalah lima orang yang keenam adalah anjing nya”, 
(Al-Kahfi: 22) Dan al-khamiis adalah baju yang 


1734 Fath Al-Oadiir jilid 2 hlm 201: tentang uraian di atas. Lihat, Ash- 
Shabuni, Shafwah At-Tafaasiir. 

1735 Zaad Al-Masiir fi Tim At-Tafsiir, jilid 1 hlm. 239: Majma’ Al-Bayaan, 
jilid hlm. 315 : Tafsir At-Thabari, jilid 2 hlm. 357 

1736 Lihat, Ash-Shabuni, Rawad'i Al-Bayaan Tafsiir Aayaat Al-Ahkaam min 
Al-Quran, jilid 1 hlm. 268: Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, 
hlm. 160 

1737 Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 4 hlm. 255, 257 maddah , « è; lihat, ash- 
Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 2 hlm. 144 


panjangnya lima hasta. Dan, HA HI , berarti 
saya mengambil seperlima dari harta mereka.”** 


Khamsiina Alfa Sanah (%5 
Firman-Nya: 


- Zë), 


Kë 


e ap da EE 


GA ge 
“Yang datang dari Allah yang mempunyai tempat-tempat 
naik,. Malaikat-malaikat dan Jibril naik menghadap 
Tuhan dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu 
tahun” (Al-Maaarij: 3) Yakni, tentang naiknya para 
malaikat menghadap Tuhannya. Kemudian tentang 
naiknya urusan dinyatakan: 


GE Si selada OS A A all E a 


“(Urusan itu) naik kepada-Nya dalam satu hari yang 
kadarnya(lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu." (As-Sajdah: 5) 


E e e Te SU E e e 
EUR 
e Ai 


‘Apa yang turun dari langit dan apa yang naik kepada- 
nya. dan Dia-lah yang Maha Penyayang lagi Maha 
Pengampun.” (Saba: 2) 


d ar 
Khamth (Lè) 
Khamth ($F) artinya pahit, yakni sebuah kebun 


yang ditumbuhi pepohonan yang pahit, karena telah 
didatangkannya banjir bandang oleh Allah 4 terhadap kaum 
saba. Seperti dinyatakan: 
3 
ai Lë at 
hè jel 33 
"Pohon-pohon yang berbuah pahit.” (Saba: 16) 
Al-Khinziir (3521) 
Firman-Nya: 
wa sp. e e e 
© mah: Säll Ge a bai 


“Di antara mereka ada yang dijadikan kera dan babi.” 
(Al-Maa'idah: 60) 


1738 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 160 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 


Dikatakan ia (kera dan babi) adalah makhluk yang 
akhlak dan segala perbuatannya serupa dengan bentuk 
rupanya bukan berbentuk manusia yang Aku ciptakannya 
dengan bentuknya, sedang dua hal tersebut itulah yang 
dimaksudkan dalam ayat tersebut. Dan telah diriwayatkan 
bahwa ia adalah suatu kaum yang buruk rupanya 
begitu juga pada manusia sebagai suatu kaum apabila 
diungkapkan tabi'at-tabi'at mereka yang didapati seperti 
kera dan babi meskipun bentuk merupa merupa manusia." 
Dan dalam ayat lain babi (al-khinziir) adalah salah satu 
jenis makana yang diharamkan. Sebagaimana firman-Nya: 


AS kazidi a A “1 2. 
“Diharamkan atas kamu ( EEN bangkai darah 


dan daging babi.” (Al-Maa'idah: 3) Baca: Laana; 
Ghadhabun 


Al-Khannaas (ALI 


Firman-Nya: 


GA Galau ja ye 
“Dari kejahatan (bisikan) setan yang biasa bersembunyi." 
(An-Naas: 4) 
Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, al-khannaasldi-fathah-kan kha'- 
nya dan dipanjangkan bacaan nun-nya), adalah setan yang 
mengkerut (Yukhnas, menjauhi) apabila disebut asma 
Allah.” Dikatakan: ZB). 55 (biawak itu bersembunyi 
ke dalam lubang), apabila ia merasakan ketakutan. Dan 
setan dinamakan khunnaas karena ia ketakutan apabila 
seorang hamba ingat akan Tuhannya. Dan apabila lupa 
mengingat-Nya maka setan berupaya meniupkan rasa 
was-was kepadanya." 


Sedangkan firman-Nya: 


3 
AE w 


CCGK 
“Sungguh, aku bersumpah dengan bintang-bintang." 
(At-Takwiir: 15) maka al-khunnas (dengan di- 
dhammah kha'-nya dan dipendekkan bacaan nun-nya) 
maksudnya bahwa bintang-bintang yang anda lihat di 
akhir buruj dan suatu saat akan kembali ke tempatnya 
semula dan hal ini berlaku berulangkali.” 


1739 Ibid, hlm. 160-161 

1740 Ibid, hlm. 159 

1741 Shafwaat At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 625 
1742 Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 223 
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Al-Khuwaar (N) 


Berarti suara lembu, seperti halnya ar-rugaa', “suara 
unta” ai 


Khaudh (2) 
Firman-Nya: 


A 
Gi ECH 57 LS 5 ER 
“Dan adalah kami membicarakan yang bathil, bersama 


dengan orang-orang yang membicarakannya.” (Al- 
Muddatstsir: 45) 


Keterangan: 


Nakhuudhu maal khaa-idhiin: kami bercampur 
dengan ahli kebatilan dalam kebatilan mereka, sehingga 
setiap kali ada orang sesat, maka kami pun sesat bersama 
mereka.” Az-Zamakhsyari menjelaskan, al-khaudh 
adalah mensyariatkan kebatilan dan apa yang tidak pantas 
dilakukannya.” Maka al-khaudh ialah masuk ke dalam 
laut atau ke dalam lumpur. Kata ini banyak dipergunakan 
dalam perkara kebatilan, karena di dalamnya seseorang 
menghadapkan dirinya kepada marabahaya."“ Sedangkan 
khad'idhin adalah mereka yang dialamatkan sebagai yang 
kerap dan banyak melakukan kebatilan. 


Kata Nakhudh menjelaskan tentang orang-orang yang 
sengaja memperolok-olok Allah dan rasul-Nya, serta ayat- 
ayat-Nya, hal ini seperti dinyatakan di ayat lain: 


-” 
- 


wa P 27 74 S; DER 4 25 ER -5 


pa R LEE : Iaer 
o Ogi yeas iS cA) ga) 9 
“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang 
apa yang mereka lakukan itu), tentulah mereka akan 
manjawab, “Sesungguhnya Kami hanyalah bersenda 
gurau dan bermain-main saja.” Katakanlah: “Apakah 
dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu 
selalu berolok-olok?” (At-Taubah: 65) 


Khaul (J5) 


Firman-Nya: 
SC ardi GE eg sana Ge 
» 4 S Self 
Gi & véi SJ si) era PI 
“Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami 


1743 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 67; lihat juga, dalam Surat Thaaha 
ayat 88, jilid 6 juz 16 hlm. 137 

1744 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 139 

1745 Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 187 

1746 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 151 
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sendiri-sendiri sebagaimana kamu Kami ciptakan pada 
mulanya, dan kamu tinggalkan di belakangmu (di 
dunia) apa yang telah Kami kurniakan kepadamu'Al- 
Anaam: 94) 


Khaana (55) 
Firman-Nya: 
BAP dika sing 


=: SI 


“Hai orang-orang yang beriman, ER kamu 

mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan 

(juga) janganlah kamu mengkhianati amanat- 

amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu 

mengetahui” (Al-Anfaal: 28) 

Keterangan: 

Al-Khiyaanah menurut bahasa artinya “melakukan 
kekeliruan dan kegagalan, dengan kurangnya apa yang 
diharapkan dan dicita-citakan dari si pengkhianat”. Orang 
mengatakan, 445, SE, “pedangnya meleset dari sasaran 
pukulan" Dan perkataan, 45, Eii, “ia tidak bisa berjalan" 
Dan dengan arti inilah firman Allah: 


Batak GUE E Ge 


“Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak e 
menahan nafsumu.” (Al-Baqarah: 187) 


Namun kemudian kata-kata ini digunakan dalam 
arti kebalikan dari amanah dan kesetiaan. Karena bila 
seseorang berkhianat pada orang lain, yang berarti “ia 
telah melakukan pengurangan terhadapnya” 


si para 


| 


Adapun firman-Nya: 


ei GA OS. e ` Kë Y 
“Dan janganlah kamu berdebat (untuk membela) orang- 
orang yang mengkhianati dirinya. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang selalu berkhianat lagi 
bergelimang dosa.” (An-Nisa':107). Maka khawwaan 
artinya selalu bekhianat. Yakni, mereka menghianati 
dirinya sendiri dan membebaninya dengan apa yang 
bertentangan dengan fitrah, sehingga mendatangkan 
bahaya kepada mereka, "a 


1747 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 192 
1748 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 192 
1749 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 147 
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Khaawiyah (4 (238) 
Firman-Nya: 


K 


PRN aG 5 


ke Ze 


e 


“Atau apakah kamu tidak memperhatikan orang yang 
melalui suatu negeri yang temboknya telah roboh 
menutupi atapnya.” (Al-Bagarah: 259) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa khaawiyah 
artinya “roboh” (Saagithah) diambil dari perkataan, EA Ken 
artinya apabila rumah itu telah roboh." 

Khaaba (SE) Khaa'ibiin GO. 


Firman-Nya: 


ta Te Z r? gha Z z RK 

Zait alas A 
“Atau untuk menjadikan mereka hina, lalu mereka 
kembali dengan tidak memperoleh apa-apa. Arti 
selengkapnya, berbunyi: Allah menolong kamu dalam 
perang badar dan memberi bala bantuan itu untuk 
membinasakan segolongan orang-orang kafir, atau 
untuk menjadikan mereka hina, lalu mereka kembali 
dengan tidak memperoleh apa-apa,” (Ali Imraan: 127) 
Keterangan: 
Al-khaibah ialah hilangnya tuntutan, gagal (faututh 

thalabi).”*! Dan tertera pula dalam firman-Nya: 


LKE 


Gi opn- pe Kg Dl Lé 
“Dan mereka memohon kemenangan (atas musuh- 
musuh mereka) dan binasalah semua orang yang 
berlaku sewenang-wenang lagi keras kepala” (Ibrahiim: 
15) 


Dan firman-Nya: 


Lat ya SE Aë 
“Dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotori- 
nya.” (Asy-Syams: 10) 


Al-Khair ( KÉ dan Al-Akhyaar (151) 
Firman-Nya: 


kasi tag» $ EZE D dee Ne) * ve 2 


1750 Ibid, jilid 1 juz 3 him. 22 
1751 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 162 
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Op 


“Penghuni-penghuni surga pada saat itu paling baik 
tempat tinggalnya dan paling indah tempat tinggalnya.” 
(Al-Furgaan: 24) 

Keterangan: 


Perihal ayat tersebut, menurut A. Hassan, bahwa khair 
dalam ayat tersebut janganlah difahami bahwa orang kafir 
dapat tempat yang baik dan mukminin dapat tempat 
yang lebih baik. Tapi maknanya bahwa “mukminin dapat 
tempat yang lebih baik dari semua yang baik’, bukan “lebih 
baik dari tempat si kafir”? 

Al-Khair (239, adalah sesuatu yang mengandung 
manfaat baik sekarang atau di masa mendatang. Khair 
adalah lawan dari $% artinya 'jahat.””* Adapun firman-Nya: 


KEEN SAN id Usus Sak 


“Dan sesungguhnya mereka pada sisi kami e 
benar termasuk orang-orang pilihan yang paling baik.” 
(haad: 47) maka, maksud "GZ, adalah kata jamak 
dari KH yakni orang yang bertabiat melakukan 
kebaikan.” 

Berikut makna-makna khair, antara lain: 


1) Firman-Nya 


AS Gp SARI ji oat BU a 
EE 
DAS ag DN 3G AE Ga AE Up Jai 


“Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan. 
Jawablah: “Apa saja harta yang kamu nafkahkan 
hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang 
yang sedang dalam perjalanan.” dan apa saja kebaikan 
yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahuinya.” (Al-Baqarah: 215) Maka al-khair, 
di sini bermakna harta benda (al-maal). Dinamakan 
demikian karena harta itu harus diinfakkan pada 
jalan-jalan kebaikan.” 


2) Firman-Nya: 


1752 A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki, no 2564 hlm. 702 

1753 Al-Kalbi menjelaskan di dalam kitabnya bahwa al-khair mempunyai 
empat makna, di antaranya: amal shaleh, harta benda, pilihan yang 
terbaik, dan kelebihan dari antara dua hal (at-tafdhiil baina syataini). 
Lihat, At-Tashil li Uluum At-Tanziil, juz 1 hlm. 19 

1754 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 127 

1755 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 129 
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An e 


Pa” 
La mé ol Geet) elt Kä EE 
nr Ze Al DEEM D 
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: «Ya 
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 
kita), karena Sesungguhnya orang yang paling baik 
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang 
yang kuat lagi dapat dipercaya,” (Al-Gashaash: 26) 
Maka al-khair, terkadang berarti makanan, seperti 


dalam ayat ini; kadangkala berarti harta, seperti 
firman-Nya: 


Oh bra kemas san D Lala uk 
KENE 


“Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara 
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia 
meninggalkan harta yang banyak, Berwasiat untuk 
ibu-bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini 
adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. “ 
(Al-Bagarah: 180) 

3) Khair berarti kekuatan, seperti firman-Nya: 


ZA Ae a Go - -2f 

Aa pl A oel 
“Apakah mereka (kaum musyrikin) yang lebih kuat 
ataukah kaum Tubba” (Ad-Dukhaan: 37) 


3) Khair berarti ibadah, "8 seperti firman-Nya: 


O Se | Ja ag 2 a SIS gor SI 
“Dan Kami telah wahyukan kepada mereka mengerja- 
kan kebajikan.” (Al-Anbiyaa: 73) 
4) Firman-Nya: 


- 


EES 
OA Ss 


“Maka ia berkata: «Sesungguhnya aku menyukai 
kesenangan terhadap barang yang baik (kuda) sehingga 


1756 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 47-48: Ibnu Zaid mengatakan bahwa Allah 
menamakan harta bendatal-maal) dengan khair, yang boleh jadi 
menjadikannya kejahatan (syarr), akan tetapi manusia mendapatinya 
sebagai khair maka Allah pun menamakan al-maal dengan khair. 

| Lihat, Fath Al-Qadiir, jilid 5 hlm. 407 
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aku lalai mengingat Tuhanku sampai kuda itu hilang 

dari pandangan”. (Shaad: 32) Maksudnya %3 ialah 

kuda.” 

Dan al-khairaat juga berarti kebaikan-kebaikan, 
seperti firman-Nya: 


BZ 3 Ze vi - - cl Ta SITA za 
G WA SAN drs 
“Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan 


kepada? Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar” (Al- 
Mu'minuun: 56) 


Al-Khiyarah G EH 


Firman-Nya: 


bai uje mëng 
BOS Ae dl paul S 


“Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki 

dan memilihnya. Sekali-kali tidak ada pilihan bagi 

mereka. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari 

apa yang mereka persekutukan (dengan Dia)” (Al- 

Oashash: 68) 

Keterangan: 

At-Takhayyur dan al-khiyaarah: pemilihan dengan jalan 
mengambil sebagian perkara dan meninggalkan sebagian 
yang lain." 


Al-Khiyaath (LG 


Firman-Nya: 


E > e E 
O bala jk As Ze 
“Hingga unta masuk ke lubang jarum.” (Al-Araaf: 39) 


Keterangan: 


Al-Khaith (benang) jamaknya ialah khuyuuth (£; SM) 
Dan al-khiyaath ialah lubang yang dengannya benang bisa 
dijadikan untuk menjahit. Adapun khaithul abyaadh ialah 
cahaya siang hari, dan khaithul aswaad adalah kegelapan 
malam. 


Khaafa (SS) 
Firman-Nya: 


A - - WA . 
© Le SE Y Sola HL Y; 
“Dan janganlah kamu mengeraskan suara shalatmu 


1757 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 95 
1758 Ibid, jilid 7 juz 20 him. 84 
1759 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 164 
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dan janganlah pula merendahkannya.” (Al-Isra: 110) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa JL 232. 
salsa » artinya “orang itu membaca tidak meninggikan 
suaranya” Sedang ¢ Ayah SS, artinya “kaum itu berbisik- 
bisik dengan sesamanya” 

Sedang, khasyatul infaag (Al-Israa: 100) ialah seseorang 
yang berinfak karena takut miskin, dan nafagasy-syai', 
berarti dzahaba (hilang, musnah). 


Di dalam kajian ilmu-ilmu Al-Our'an terdapat 
perbedaan antara al-khauf dan al-khasysyah. Berikut saya 
cuplikkan dari Mabaahits fi Uluum Al-Quran: 

“Al-khauf dan al-khasyyah, makna al-khasyyah lebih 
tinggi dari al-khauf, karena al-khasyyah terambil dari 
kata-kata 4:45 525, yang artinya pohon yang kering. Jadi 
arti al-khasyyah ialah totalitas rasa takut. Sedangkan al- 
khauf terambil dari kata-kata KZ 156, “unta betina yang 
berpenyakit” yakni mengandung kekurangan, bukan berarti 
sirna sama sekali. Di samping itu al-khasyyah ialah rasa 
takut yang timbul karena agungnya pihak yang ditakuti 
meskipun pihak yang mengalami ketakutan tersebut adalah 
pihak yang kuat. 

Dengan demikian al-khasyyah adalah al-khauf atau 
rasa takut yang disertai rasa hormat (ta'zhiim), sedang 
al-khauf adalah rasa takut yang timbul karena lemahnya 
pihak yang merasa takut kendatipun pihak yang ditakuti 
itu lebih kecil. Dilihat dari akar katanya, al-khasyyah 
terdiri atas kha', syin dan ya' yang dalam tasrifnya 
menunjukkan sifat keagungan dan kebesaran, seperti 
asy-syaykh, berarti pemimpin besar, dan al-khaysy berarti 
“pakaian yang tebal”. Oleh karena itu, kata al-khasyyah 
sering dipergunakan berkenaan dengan hak Allah, seperti 
ayat: 


e e A Zei e wë PI YA 
GH aji 
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 
hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. “(Faathir: 28) 


Dan firman-nya: 


“Iyaitu) orang-orang yang menyapaikan risalah-risalah 
Allah, mereka takut kepada-Nya dan mereka tiada 
1760 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 5 juz 15 hlm. 106; penjelasan tersebut 


diambil dari Surat Al-Bagarah: 187 
1761 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 154 
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merasa takut kepada seorang(pun) selain kepada 

Allah.” (Al-Ahzab: 39) 

Adapun firman-Nya: 

— 3 rr 

Oó u bhais a o d3 OA 

“mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas 
mereka dan melaksanakan apa yang diperintahkan 

(kepada mereka)” (An-Nahl: 50) 

Maka al-khauf, digunakan untuk mensifati para 
malaikat sesudah menyebutkan kekuatan dan kehebatan 
mereka. Maka pemakaian kata al-khauf di sini untuk 
menjelaskan bahwa sekalipun para malaikat itu besar- 
besar dan kuat tetapi dihadapan Allah mereka lemah. 
Ungkapan itu kemudian disambung dengan fauqahum 
yang berarti Allah itu di atas mereka, hal ini menunjukkan 
akan kebesaran-Nya. Dengan demikian terkumpullah dua 
unsur makna yang terkandung oleh al-khasyyah tanpa 
merusak arti kehebatan para malaikat, yaitu al-khauf dan 
penghormatan mereka terhadap Tuhan." 


Khayyala (JS) 


Firman-Nya: 


Pej Lie Gea e 
OB tapa 
“Berkata Musa: “Silahkan kamu sekalian melemparkan”. 
Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, 
terbayang kepada musa seakan-akan ia merayap cepat, 
lantaran sihir mereka” (Thaaha: 66) 
Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, al-khayaal asalnya adalah 
gambaran saja seperti gambaran yang terpampang di kala 
tidur (mimpi), gambaran yang ada dalam cermin dan 
gambaran yang ada di dalam hati yang tidak tampak pada 
seseorang. Kemudian dipergunakan dalam hal gambaran 
setiap perkara yang terpampang dan setiap perkara yang 
pelik yang berjalan ditempat khayalan. Sedang, at-takhyiil 
ialah gambaran tentang khayalan sesuatu dalam jiwa." 


Al-Khail (JA) 


Firman-Nya: 
H FA aa YA 
dap pa | 


1762 Lihat, Manna Khalil al-Qaththan, Mabaahits fii Uluumil Quran, him 
289-290: Di dalam Surat Al-A'raaf ayat 205, dinyatakan Wa khiifatan 
yakni Khaufan, dan wa khufyatan dari al-ikhfaa! Lihat, Shahih al- 
Bukhari, jilid 3 hlm. 133 

1763 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 164 
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“Kuda pilihan” (Ali ‘Imraan: 14) yakni, kuda yang 
digembalakan di lembah-lembah dan ranch.“ Dan 
al-khail pada asalnya adalah nama bagi al-ifraas dan 
al-farsaan sekaligus atas dasar itu, firman-Nya: 


FH BG, Aa 
“Dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang” (Al- 
Anfaal: 60) digunakan satuan dari keduanya secara 
sendiri-sendiri. Sebagaimana yang diriwayatkan: 4 
SS aw J5 , maka kata-kata tersebut diperuntukkan 
bagi al-fursaan.”$ 


Al-Khiyaam et D 
Al-Khiyaam artinya “kemah”. Yakni tempat bidadari- 
bidadari surga. Kata ini tertera di dalam firman-Nya: 


zA TT, Bu 3 23 3 
GI Sain Ae: 
“Bidadari-bidadari yang jelita, putih bersih dipingit 


dalam rumah.” (Ar-Rahmaan: 72) Baca: Oashara 
(Magshuuraatun) 


1764 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 108 
1765 Di dalam contoh kedua, gi-afraas, Lihat, Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 164 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Dal (>) 


Ad-Da'b (LES) 
Firman Allah 4: 


“(Keadaan Hasta adalah SECHER keadaan GH 
Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya.” (Ali 
“Imraan: 11) 
Keterangan: 


Ad-Da'b (2531) adalah GH “kebiasaan”, diambil 
dari perkataan, Jaji E De bila mana degen, 
sungguh dalam mengerjakannya, sampai merasa payah. 
Kebanyakan dipakai untuk pengertian tradisi.” Dan 
dabul firaun, berarti tradisi Fir'aun. Baca: Alfaina 

Da'b, juga berarti “tetap”, “monoton”, “tidak bergeser”. 
Misalnya Daa'ibain yang menerangkan kebiasaan gerak 
matahari dan bulan: 


“Dan Dia salah SE (pula) SE matahari 
dan bulan yang terus menerus beredar (dalam 
orbitnya)” (Ibrahim: 33) Yakni, keduanya senantiasa 
bergerak, tidak pernah berhenti, dikatakan, «55 
Kal A, ia bekerja menurut kebiasaannya secara 
monoton, “rutinitas”. Sebagaimana firman-Nya: 


KEE 
“Supaya kalian bertanam tujuh tahun (lamanya) 
sebagaimana biasa” (Yusuf: 47)“ Baca: Falaq, Buruuj 


Ad-Dawwaab (2535) 
Firman-Nya: 


- 


J gi 2 ZA Ai EE 
SE 


“Sesungguhnya binatang (mahluk) yang seburuk- 


buruknya pada sisi Allah ialah orang yang pekak dan 
tuli yang tidak mengerti apapun.” (Al-Anfaal: 22) 


1766 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 103; Lihat juga Surat Al-Anfaal, 
8 ayat 52 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 15 

1767 Tafsir al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 155 ; lihat juga, Mu'jam Mufradaat 
Alfaazh Al-Quran, hlm. 165 
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Keterangan: 


Ar-Raghib menjelaskan bahwa ad-dawwaab adalah 
lafazh 2am (umum) berlaku untuk semua jenis hewan. 
Dan dikatakan, 2533 56, “unta gemuk jalannya lamban”, 
dan diungkapkan juga:, 5» 3 AN ú, “tidak ada seorangpun 


di dalam rumah”; begitu juga: Ka 2 Sch Tanah yang 
banyak dihuni binatang merayap. 


Pada ayat di atas, Allah telah memberi vonis mereka 
yang shumm dan bukm dengan ad-dawwaab, sebuah 
kata yang biasa digunakan untuk binatang yang berkaki 
empat, yang demikian itu dikarenakan mereka bukan 
hanya seburuk-buruk manusia, melainkan lebih sesat dari 
binatang. Sebab binatang itu masih mengandung manfaat, 
sedang mereka tidak baik dan tidak bermanfaat bagi yang 
lain.”** Maksudnya mereka yang dicatat sebagai ash- 
shumm wa al-bukm. Berdasarkan Surat Al-Bagarah ayat 
ke 18, maka ash-shumm wa al-bukm adalah orang yang 
tipenya tidak dapat diharapkan kembali ke jalan petunjuk. 
Kemudian, menurut sifat-sifatnya yang tertera dalam Surat 
Al-Bagarah, mereka adalah orang-orang yang melakukan 
kerusakan di bumi dengan dalih menciptakan perdamaian 
Lada IEEE 2391 A 6545), dan bila diajak 
untuk beriman kepada Muhammad #£ mereka berhujjah, 
“akankah kami beriman kepada mereka-mereka yang 
bodoh (ai A ya LS 5231), dan bila mereka bertemu 
dengan orang-orang yang beriman kepada Muhammad 
26 mereka nyatakan keimanannya dan menyemunyikan 
kekufurannya sebagai ejekan semata. Kenyataan perbuatan 
tersebut mengantarkannya sebagai yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk lantaran itu mereka bukan 
orang-orang terpimpin. (Al-Bagarah: 11, 13, 14, 15) 

A. Hassan menjelaskan di dalam Tafsirnya, mereka 
adalah kaum kafir dan munafik, mereka tuli dan buta 
karena tidak mau mendengar, tidak mau melihat 
kebenaran. Maka orang-orang yang begitu sifatnya 
tentulah tidak akan kembali ke jalan yang lurus.'”” 


Ad-Dubur ( Eet 


Firman-Nya: 


Ola Seil A5 WK 


“Dan kami tumpas orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, dan tiadalah mereka orang-orang yang 
beriman” (Al-Araaf:: 72) 


1768 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 166: lihat juga, Kamus 
Al-Munawwir, hlm. 383 

1769 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 19: lihat, Al-Anfaal: 55) 

1770 Tafsir Al-Furgan, catatn kaki no 19 hlm. 5 
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Keterangan: 


Ad-Daabir: yang akhir. Sedang yang dimaksud ialah 
siksa yang membinasakan sama sekali. Jadi artinya, Kami 
membinasakan mereka seluruhnya." ” 


Sedangkan >> si adalah jamak dari %5, “belakang”. Dan 
lawannya ialah Jk “depan”, dan oleh karenanya kedua 
kata ini sebagai kinayah (kata kiasan) untuk kedua jalan 
keluar kotoran kita, yakni belakang dan depan (tahi dan 
air kencing).'”? Seperti firman-Nya: 


EENEG E sal et 
Onir Ch IG 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
bertemu dengan orang-orang yang kafir yang sedang 
menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi 
mereka (mundur) (Al-Anfaal: 15) 

Adapun yi £155 atau GX 4, secara harfiah, 
“menghadap dubur”, namun yang dimaksud adalah 
“mundur” Karena orang yang mundur dalam peperangan, 
berarti menempatkan musuhnya menghadap kepada 
dubur dan bagian belakangnya.” 


Duhuuran (1,323) 


Firman-Nya: 


“Untuk mengusir mereka dan bagi mereka azab yang 
kekal” (Ash-Shaffaat: 9) 


Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, 3+4 ialah mengusir dan 
menjauhkan (ath-thard wa al-ibaad). Dikatakan: 2525 
Hu (ia mengusirnya).'”* dan, ER SA) 325: tentara itu 
mengusir musuh dan menjauhkannya.'” 


Dahadha (255) 


Firman-Nya: 

P ja ÉS Aa 
“Kemudian kami ikut berundi lalu ia termasuk orang 
yang kalah dalam undian” (Ash-Shaffaat: 141) 


1771 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 192 

1772 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 178; di antara sejumlah 4 ayat yang 
memuat kata adbar dan dubur antara lain, firman-Nya: (3331 ya Wë 
ds Gan: "memanggil orang yang membelakang dan yang berpaling | (dari 
agama)." (Al-Masarij: 17). Dan firman-Nya: 231 0333 Kilo 

“Golongan ini pasti akan dikalahkan dan mereka akan mundur ke 

belakang,” (Al-Qamar: 45) 

1773 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 178 

1774 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Ouran, hlm. 167. 

1775 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 110; lihat, penjelasan tersebut di 
dalam Surat Al-Araaf ayat 18 
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Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa sam A 
adalah al-maghlubiina, yakni orang yang kalah 
dalam undian, asalnya dari az-zalag (tergelincir). 
Dikatakan, A. Aë A 3 Aë, ¿áss ` hujjahnya telah 
mengelincirkannya, yakni Allah telah mengalahkan 
hujjahnya, dan ia dinyatakan telah mengalami kekalahan 
dalam mempertahankan hujjahnya.'”* penyair 


mengatakan: 


ET Jam Oka MN AS 
Sya 
“Kami telah memukul mundur (pasukan musuh) di 


segenap penjuru, dan para pengintai terus-menerus 
melancarkan (semangat) peperangan”. 


Dan yudhidhu yang tertera di dalam firman-Nya: 
SA 4 Ia (Al-Kahfi: 56). Maksudnya, supaya mereka 
dapat membatalkan kebenaran dan melenyapkannya. 
Yakni, dari kata dahadhat Rijluhu, “kakinya tergelincir”. 
Dan dari kata dahadhat hujjatuhu, “hujjahnya salah 
(keliru). 


Dahan (& 
Firman-Nya: 
BS IS As SNI 
“Dan bumi sesudah itu dihamparkannya.” (An- 
Naazraat: 30) 


Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Dahaahaa, 
maksudnya “mempersiapkan dan menjadikannya layak 
untuk dihuni” Berkata Zaid bin 'Amr bin Nufail: 


Ae ge SE | 
ER E 
e Lei z dal ES B3 


eta PESAN 


“Saya berserah diri kepada Dzat (Tuhan) yang 
bumi juga menyerahkan diri kepada-Nya, dan 
(dengan ketaatan kepada-Nya) bumi menyangga 
batu-batuan yang berat dan yang untuk itu 
bumi dipersiapkan oleh-Nya. Maka tatkala bumi 


1776 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 50 
1777 Ibid, jilid 3 hlm. 42; Tafsir Al-Ourtubi, jilid 8 juz 15 hlm. 81 
1778 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 165 
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telah selesai dipersiapkan, dipancangkan padanya 
gunung-gunung dengan erat oleh kekuasaan-Nya”. 


Daakhiruun (545213) 


Firman-Nya: 
San A e. Suë. Ar - 2114, II gan 
Wa Bea a oE AR 155s 


SZ Aix A | > 
Bos 

“Yang bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke 

kiri dalam keadaan sujud kepada Allah, sedang mereka 

berendah diri?” (An-Nahl: 48) 

Keterangan: 

Daakhiruun artinya kecil dan patuh, bentuk jamak 
dari 75-15, yaitu orang yang mengerjakan apa saja yang 
kamu perintahkan, baik suka atau tidak suka. "“'Yakni, 
daakhiruun menjelaskan keadaan bayangan yang selalu 
sujud kepada Allah dalam setiap geraknya dari kiri dan 
ke kanan. 


Dakhala (J5) 
Firman-Nya: 


- „2 o efa 217,204. 

“Kalau Yasrib diserang dari segala penjuru.” (Al-Ahzab: 

14) 

Keterangan: 

Ad-Dukhuul (masuk) adalah lawan dari al-khuruuj 
(keluar) dan dipergunakan pada tempat, zaman, dan 
perbuatan-perbuatan. Dikatakan, 1S AE NEI 
memasuki suatu tempat seperti ini). Di antaranya: 


: e SAA geif sn MAL KT 

O Ss dus ie ME Up LI 

“Masuklah kamu ke negeri ini (Baitul Magdis), dan 

makanlah dari hasil buminya, yang banyak lagi enak 
di mana yang kamu sukai.” (Al-Bagarah: 58) 

Begitu pula firman-Nya: 

PEE abi P 2 ui T 20 ag 

© Aal 2S Lu Säll 

“Masuklah kamu ke dalam surga itu disebabkan apa 
yang telah kamu kerjakan” (An-Nahl: 32)”" 


Dakhalan, berarti sebagai alat penipu. Sebagaimana 
firman-Nya: 


1779 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 30) 

1780 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 87 

1781 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him. 167; Lihat contoh-contoh 
lainnya yang disebutkan oleh Ar-Raghib pada halaman ini! 
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£ 


PP wie e E e 2 Se 
“Kamu menjadikan sumpah (perjanjian)mu sebagai 
alat penipu di antara kamu.” (An-Nahl: 92) 
Ad-Dakhal adalah makar dan tipu daya. Kata 
Ubaidah, setiap perkara yang tidak benar disebut dakhal.”" 
Maksudnya ialah apabila seseorang menampakkan 
kesetiannya kepada janji, tetapi menyembunyikan pelang- 
garannya terhadap janji tersebut." 

Sedangkan mudkhal, seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


“Masukkanlah aku secara masuk yang baik.” (Al- 
Israa’: 80) Maka, madkhala berasal dari dakhala 
yadkhulu, sedang mudkhal berasal dari adkhala (yang 
menunjukkan arti proses masuknya). 


Adapun firman-Nya: 


er z 
Ia aw "Se 


oi 2 Esas E, -ĵo z A ZC vi 
g “ya 
Da ia a Sai 


Cd 


Al 


wen E 


“Jikalau mereka memperoleh tempat perlindungan atau 
gua-gua atau lobang-lobang (dalam tanah) niscaya 
mereka pergi kepadanya dengan secepat-sepatnya.» 
(At-Taubah: 57) Maka, al-muddakhal, dimaksudkan 
dengan lubang yang di dalam tanah yang dimasuki 
manusia dengan susah payah.” Menurut Ar- 
Raghib merupakan kinayah tentang kerusakan dan 
permusuhan dalam batin mereka seperti dendam dan 
penghancuramn keturunan." 


Kemudian firman-Nya: 
Seng Aa Ah 


“Ibu-ibu istrimu (mertua): anak-anak istrimu yang 
dalam pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu 
campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan 
istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), Maka tidak 


1782 Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 153 

1783 Fath Al-Qadiir jilid 3 hlm. 190-191,Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 
hlm. 129 

1784 Mujam Mufradaat Alfaazh Al-Ouran, hlm. 168 

1785 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 4 juz 10 hlm. 138; Imam Asy-Syaukani 
menjelaskan bahwa muddakhalan, asalnya adalah 5 342, diganti ta' 
dengan dal. Fath Al-Oadiir jilid 2 hlm 370 

1786 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him. 168 
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berdosa kamu mengawininya.” (An-Nisa: 23) Maka 
agia J43 adalah kinayah (kata-kata sindiran) dari 
mencampurinya (bersetubuh)."" 


Dukhaan (2153) 
Firman-Nya: 


Gasa ai 
“Kemudian Dia menuju langit dan langit itu masih 
merupakan asap” (Pushshilat: 11) 
Keterangan : 
Menurut Ar-Raghib, hiya dukhaan maksudnya ia 
seperti asap sebagai isyarat terhadap sesuatu yang tidak 
bisa dipegangi. Dan 38-35 61155, yakni banyak asapnya.”” 


Dara'a (555) 
Firman-Nya: 


PA 


e ka a Zen aa Paz H & 

e SS ais LA S4 la GU 3 
Ei s> e a | H 

& ri aza - ZS 


“Dan (ingatlah), ketika kamu membunuh seseorang 
manusia lalu kamu saling tuduh menuduh tentang itu. 
Dan Allah hendak menyingkapkan apa yag selama ini 
kamu sembunyikan” (Al-Baqarah: 72) 

Keterangan: 


Ar-Raghib menjelaskan bahwa 251 ialah condong 
kepada salah satu dari dua sisi (bengkok). Dikatakan: Ee 
12 &55 33453 yakni, saya meluruskan kebengkokannya. Dan 
25533 598 , yakni yang kuat melawan musuh-musuhnya." 
Sedang, faddaaratum dalam ayat tersebut asal katanya adalah 
ad-dar'u, artinya menolak tuduhan.” menurut Ar-Raghib 
faddara'tum adalah wazan tafaaaltum yang asalnya 254455, 
lalu di-idhgam-kan untuk meringkan bacaannya dan ta' 
diganti dengan dal lalu di-sukun-kan karena idhgam dan 
diganti dengan alif washa! (penghubung) lalu diperolehlah 
(bacaan) sesuai dengan wazan eu (affaaaltum).”” 

Ad-Dar'u juga berarti “menolak', sebagaimana firman- 
Nya: 


38 o oyi A LE 


1787 Ibid, hlm. 168 

1788 Ibid, hlm. 168 

1789 Ibid, hlm. 168 

1790 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 141 

1791 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 168: Lihat, Shakiih At 
Bukhari, jilid 3 hlm. 150 
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“Katakanlah, “Tolaklah kematian itu dari dirimu, jika 
kamu orang-orang yang benar”. (Ali ‘Imraan: 168) 


EA 


Darajah tix55 
Firman-Nya: 
D ang sa E 
OA En Sir 
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa 
yang telah mereka kerjakan.” (Al-Ahgaaf : 19) 


Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Darajaah, 
adalah kata dalam bentuk jamak, sedang mufradnya 
darajah, artinya kedudukan. Darajah disebut juga D Ei 
bila yang dimaksud adalah “derajat . yang tinggi". Dan 
disebut juga SS 55, bila yang maksud adalah “derajat yang 
rendah”. Misalnya bunyi ayat: 


MEI ze LI IAI 3 Oei A 
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu bertempat di 
dasar (tingkatan paling bawah) neraka.” (An-Nisaa: 
145) Maka, Éi 4255, berarti tingkatan tertinggi 
(surga). Adapun ungkapan darajaat di sini adalah 
dihadirkan dengan cara menyamaratakan (taghlib)."”? 


Adapun firman-nya: 


A E ei 
Sie 2.20 2 £ S But A , H St Ko za tar 


“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat,” (Al-Mujaadilah: 11) 


Terhadap ayat tersebut, di dalam beberapa kitab 
tafsir dijelaskan bahwa darajaat adalah (keadaan) di 
dalam surga (fl jannah). Yakni, darajaat yang berarti 
tingkatan-tingkatan. Imam Al-Ourtubi menjelaskan 
bahwa pengertian darajaat adalah tentang agama mereka 
apabila mereka konsekuen (melaksanakan apa yang 
diperintah). Di antaranya ialah para sahabat Nabi saw. 
Yakni Allah mengangkat derajat orang yang berilmu dan 
yang mencari kebenaran (thaalibil-hagg).”“ Dan makna 
ayat di atas berarti apa yang kalian lakukan sesuatu 
yang diperintahkan Allah kepada kalian maka Allah 
mengangkat derajat karena mereka termasuk yang berhak 
mendapatkan kedudukan (ahaggu bir raf ah) tersebut.” 
1792 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm, 22 
1793 Hasyiyah Ash-Shaawiy ala Tafsir Jalalain, juz 6 hlm, 112 
1794 Tafsir Al-Qurtubi, jilid 9 juz 17 hlm. 194 


1795 Ath-Thusi, Syaikh Ath-Thasifah Abi Jafar Muhammad bin Al-Hasan, 
At-Tibyaan fi Tafsir Al-Qur'an, tahgiig: Ahmad Habib Nashir Al- 


Imam Al-Mawardi menjelaskan bahwa maksudnya Allah 
mengangkat derajat karena keimanannya (al-iimaan) 
dengan beberapa derajat dibandingkan dengan yang 
tidak iman dan tidak berilmu. Sedangkan pengertian 
ayat tersebut mencakup: pertama, sebagai kabar tentang 
keadaan mereka di sisi Allah kelak di akhirat, dan kedua, 
sebagai ketegasan perkara tersebut dengan diangkatnya 
mereka dalam majelis yang mengutamakan penyebutan 
secara urut tingkatan manusia sesuai dengan kelebihan- 
kelebihan yang mereka miliki dalam persoalan agama 
dan ilmu." 


Sa'id Hawwa menjelaskan bahwa maksud ayat 
tersebut ialah di angkatnya derajat apabila melaksanakan 
perintah-perintah-Nya dan perintah Rasul-Nya, dan 
secara khusus terhadap hal-hal yang dibenci (berdampak 
buruk) bagi jiwa (makruuh alan nafsi). Oleh karena itu 
Allah mengangkat orang-orang yang berilmu di antara 
mereka dengan prioritas derajat-derajat. Sedangkan 
tentang kata ad-darajaat, Imam An-Nasafi mengatakan 
bahwa ad-darajaat ada dua pendapat, 1) derajat di dunia 
dalam hal kedudukan dan kemulyaan(al-murattabah wa 
asy-syarfu), dan 2) derajat-derajat di akhirat.” 

Tampilan Surat Al-Mujadilah ayat 18 di atas meng- 
isyaratkan bahwa ilmu itu ditangan Allah, datangnya 
dari Allah: sebagai Pemegang Hak Prerogratif ilmu maka 
Dia (Allah) hanya yang beriman saja yang diangkat 
derajatnya dengan sebuah pemberian anugerah “ilmu” 
Sedangkan yang tidak beriman ia tidak diberi ilmu, yang 
mengindikasikan sebuah derajat pangkat yang Jayak di 
sisi-Nya, demikian sebuah keputusan Allah lewat firman- 
Nya. 

Makna lain yang dapat dipahami dari ayat tersebut 
bahwasanya kata minkum (ta) “di antara kalian” yang 
pada saat itu ditujukan terhadap nabi dan para sahabatnya, 
dimaksudkan bahwa yang meneladani sifat-sifat nabi: 
shiddig (jujur, benar), amanah (dapat dipercaya), jathanah 
(cerdas), dan tabligh (menyampaikan), mereka diberi 
derajat keilmuan. Artinya, yang enggan menanamkan 
empat sifat wajib yang ada pada diri nabi tersebut maka 
mereka jauh dari derajat ilmu, yang berarti nihil (kosong) 
imannya, sehingga tidak dapat dijadikan standar ikutan. 
Atau bermakna lain, bahwa dihadapan Allah baik para 
nabi dan pengikutnya mendapat pandangan yang sama. 
` Amiliy, Daar Ihya’ Turats Al-Arabiy, Beirut, jilid 9 hlm. 551 
1796 Al-Mawardi, Abu Al-Husein Ali bin Muhammad bin Habaib Al- 

Bishriy, An-Nukat wa al-Uyuun ala Tafsir Al-Maawardi, tahqiq: 
As-Sayyid bin Abdul Magshud bin Abdurrahim, Daar Al-Kutub Al- 
grain Al-Kutub Ats- Tsagafiyah, Beirut-Lebanon, juz 5 


1797 Hawwa, Said, Al-Asaas fi At-Tafsiir, Daar As-Salaam, Cet. Ke-4 
(1993M/1414H), jilid 10 htm. 5790 
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Yakni, seorang nabi bukan sebuah jaminan diikuti 
melainkan dengan izin-Nya. Selain itu seorang nabi juga 
dituntut untuk beriman kepada Allah sebagai contoh 
seorang yang figur yang tetap manusia. Artinya seorang 
nabi tidak sewenang-wenang menanggalkan khithab 
“beriman” yang juga ditujukan kepadanya sementara para 
sahabat sekelilingnya diseru beriman kepada Allah. Dari 
sini khithab agama baik berupa larangan dan perintah 
tetap mengenai diri nabi sebagai contoh untuk diikuti oleh 
orang-orang sekelilingnya, dan umatnya. Hanya karena 
faktor kuatnya menahan cobaan Allah, dan terus menerus 
meminta ampun, maka para nabi mendapat status dipilih 
(al-musthafa). 

Ayat di atas juga mengisyaratkan bahwa mengedepan- 
kan iman dari pada ilmu merupakan bentuk penyerahan 
diri secara total dan sikap pasrah terhadap kehendak-Nya 
bahwa seorang diri hanya dituntut beriman, bukan untuk 
mendapatkan sebuah ilmu, karena ilmu tetap dalam 
kekuasaan-Nya dan diberikan kepada yang dikehendaki- 
Nya. Karena iman itu sendiri membuahkan ilmu, 
dengannya seorang dipastikan lurus, benar menempuh 
jalan hidupnya. Karena dasar hidupnya berdiri di atas 
keimanan. 


Durriyy Gi 
Firman-Nya: 


zis 


gë wë, -2 PN ri H Zaw 
ue Sip G3 SP ES 
“Seakan-akan bintang (yang bercahaya) seperti 
mutiara yang dinyalakan dengan minyak dari pohon 
yang banyak berkahnya.” (An-Nuur: 35) 


Keterangan: 


Ad-Darriyy maknanya al-mudhii' (yang bersinar) 
adalah lughat Habasyah.' Sedangkan ad-durriyy yang 
tertera pada ayat tersebut maksudnya yang menerangi 
dan berkilauan seperti mutiara.”” 


Darasa (35) 

Firman-Nya: 
Lag SI IA LS Vo 353 ERI 
CR 


“Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, karena 
kamu selalu mengajarkan Al-Kitab dan disebabkan 
kamu tetap mempelajarinya” (Ali “Imraan: 79) 


1798 Al-Burhan fi Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 288 
1799 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 106 
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1253), yang artinya “sesuatu menjadi hilang, terhapus”; isim 
fa'il-nya ialah (5. Dan perkataan, #5 J1 44255, berarti, ia 
dihapus oleh angin. Dan dikatakan, 55 Sy LN, 253 
artinya: seorang pemakai pakaian telah memburukkan 
dan merapuhkan pakaiannya. Maka orangnya disebut 
daaris. Dan, A24 d Mereka mengijak-injak gandum 
agar kulit dan bijinya terpisah. Dan perkataan, BE ie 
Dia melatih unta. Sedangkan perkataan: 3 det, 53 
LAU 44.05 33 013 (ang artinya, dia menundukkan 
buku dan ilmu dengan banyak membacanya, sehingga 
ringan baginya untuk menghafalnya. Sedangkan 
makna secara umum dari ad-dars ialah terus menerus 
menganalisa dan berbuat sesuatu, hingga sampai pada 
puncak tujuannya.” Sedangkan maksud darasal ‘ilma 
adalah menghasilkan pemahaman, dengannya beramal 
dan beragidah secara benar, dan tidak dilakukan secara 
membabi buta, dan ngawur. 


Ad-Dars secara umum, “mempelajari dan mengkaji 
yang tertera dalam Al-Qur'an harus dengan pendekatan 
keimanan, iman kepada Al-Qur'an, dan beriman kepada 
nabinya, Muhammad #£. Dua pijakan tersebut adalah 
syarat memperolehnya pemahaman yang didasari 
petunjuk Allah $£. Bukan seperti yang disindir oleh Allah 
terhadap perilaku ahli kitab: 


zofo ee one Lis 

GE Kesal SES Sh 
“Dan Sesungguhnya Kami tidak memperhatikan 
apa yang mereka baca.” (Al-An'aam: 156), yakni, 
meremehkan apa yang dibawa oleh Muhammad Se 
atau dengan dalih, perbuatan melanggar apa yang 
tertera di dalam kitabnya, mereka berdalih bahwa 


D 
Karate. 


perbuatannya tersebut akan diampuni: LAN Syy 3 
tÍ, ”... padahal mereka telah mempelajari apa yang ada 
di dalamnya...”(Al-Araaf: 169), maksudnya mereka 
telah mengetahui apa yang ada padanya, namun 
mereka tidak melakukannya secara membabi buta 
(ngawur).'”! Padahal bagi ahli kitab, mereka yang mau 
mendirikan shalat, mengikuti Rasulullah #5, maka 
amal-amal mereka tidak disia-siakan. (AL Araat 179) 


Darakan (553) - Ad-Dark (451) 


Firman-Nya: 
WA EE aan e AË Lë ->si > He 


1800 Ibid, jilid 3 juz 7 him. 208 
1801 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 82 
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DSN, 
“Maka buatlah untuk mereka jalan yang kering di laut 
itu, kamu tidak usah khawatir akan tersusul dan tak 
usah takut (akan tenggelam). (Thaaha: 77) 


Keterangan: 


Ad-Darak, menemui dan menyusul. Dan, an 
tudrikal qamar yang tertera di dalam firman-Nya: 


PA 


ET Tp sri 233 NI ara AI 
Oa bu 


“Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan 
bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang.” 
(Yasin: 40) ialah mencapai bulan. Maksudnya, 
berkumpul menghapus cahanya. Karena masing- 
masing mempunyai edaran khusus pada falaknya.' 


Adapaun firman-Nya: 


BEIENEE 
“Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) 
pada tingkatan yang paling bawah dari neraka” (An- 
Nisaa: 145) menurut Ar-Raghib, Ad-dark seperti 
ad-darj (tingkatan), hanya saja ad-darj dinyatakan 
sebagai tempat yang tinggi, sedang ad-dark dinyatakan 
terhadap tempat yang rendah. Oleh karena itu, 
dikatakan darajatul jannah( derajat yang tinggi di surga) 
dan darakaatun naar (derajat yang rendah di neraka), 
dan haawiyah adalah gambaran tentang derajat 
terendah di neraka.” Sedang ad-dark asfal minanaar 
adalah tempat yang disediakan untuk orang-orang 
munafik. Baca: Nifaag 


Dirhaam (GIS) 

Ad-Dirhaam ialah logam perak yang dicetak 
dengannya ia bisa dipergunakan untuk bermuamalah. IP 
Ar-Razi menjelaskan bahwa, ad-dirham adalah kata dalam 
bahasa Persia yang diarabkan (serapan) dan jamaknya 
02155 (daraahim)." Dan Dirham juga menunjukkan mata 
uang yang berlaku pada masa Nabi Yusuf #4. (Yusuf: 20) 


Dusur (725) 
Firman-Nya: 


1802 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 133 

1803 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 8 

1804 Mujam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 170 
1805 Jbid, hlm. 170 

1806 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 204 maddah: WEE 


EE 


>% P P Kë PERE 
© As ez SS AE LEK, 
“Dan Kami angkat Nuh ke atas bahtera yang terbuat 
dari papan dan paku. (Al-Qamar: 13) 
Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, dusur ialah paku (al-masaamir), 
dan bentuk tunggalnya disaar (74.5). Asal ad-dasr ialah 
penolakan yang keras dengan cara kekuatan. Dikatakan, 


Seda J53 CA ga 23 (ia menusuknya dengan lembing 
dan lelaki yang besar, kuat) 
Dassa (j) 

Firman-Nya: 


E 


` ai „oÊ 
AAN ECK å SS 2 pl 

“Ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah 

(hidup-hidup)?” (An-Nahl: 59) 

Keterangan: 

Yaduss maksudnya, menyembunyikannya.'” Menurut 
Ar-Raghib, ad-dass ialah memasukkan sesuatu terhadap 
sesuatu yang terdorong oleh kebencian."” Di antaranya 
mengubur bayi perempaun hidup-hidup. 


Dasaaha (6123) 
Firman-Nya: 
BUS ya OS 3 383 
“Dan sesungguhnya merugilah orang-orang yang 
mengotorinya.” (Asy-Syams: 10) 
Keterangan: 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Dassaaha, 
adalah “mengurungnya dan membenamkan dirinya ke 


dalam perbuatan dosa dan kemaksiatan" Seorang penyair 
mengatakan: 


a e e 8 wei En e O e e 
Cina SAB LE Besaran 9 
C E a$ 3 s- R 8 
“Kubenamkan Amr ke dalam tanah, hingga istri- 
istrinya menjadi janda-janda yang tersia-sia.”"? 


Ibnu Manzhur menjelaskan bahwasanya Tsa'labi 
berkata: aku bertanya kepada Ibnu Al-Anbari tentang 


1807 Mu'jjam Mufradaat Alfaazh Al- saka hlm. 171: Mukhtaar Ash- 
Shikhaah, hlm. 204 maddah; , 

1808 Al-Maraghi, Op. Cit. jilid 5 j jai 14 him. 95 

1809 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, blm. 171 

1810 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 166: lihat juga, Mu'jam 
Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 171: Al-Kasysyanf, juz 4 hlm. 259 
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tafsir ayat, wa gad khaaba man dassaaha, maka ia 
menjawab: yang bersama-sama orang-orang shaleh 
namun ia bukan bagian dari mereka."""' 


Sedangkan man dassaaha yang dimaksud adalah 
kaum Tsamud, kaum Nabi Shaleh 468, bahwa di antara 
mereka, orang yang paling celaka (Oudair bin Salif), telah 
menyebelih unta Allah sebagai mukjizatnya, lalu mereka 
dibinasakan.(ayat ke-11, 12, 14) 


Du'aa (263) 
Firman-Nya: 


J GE ol BI Yan oe OX ol 
GU DE 


“Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain 
hanyalah berhala, dan (dengan menyembah berhala 
itu) mereka tidak lain hanyalah menyembah setan yang 
durhaka” (An-Nisaa: 117) 

Keterangan: 

Imam Al-Maragbi menjelaskan, Aë A, adalah 
menghadapkan diri dan meminta bantuan kepada-Nya. 
Karena adanya sesuatu yang berkekuatan ghaib yang 
maknanya tidak bisa dipahami manusia."'? Dinyatakan: 
5363 A KEE 8363 3183 - SA (65, berarti mendekatkan 
kepadanya (thalaba ikhdharuhu). Dan, BCE 15, berarti 
mecarikan kebaikan untuknya. Dan, Bt k 65, berarti 
mencarikan keburukan untuknya. “Dan, yaa! Ji is 
San 3 berarti mengajaknya untuk meyakini suatu 
sahab. Dan EICH jamaknya Ze pengajak, penyeru 
yia 

Berikut makna seputar kata da'wah (1523) , du'aa 

1163), yad'u,£45) ), dan ad-da'i AINI) ) yang tersebut di 
beberapa ayat: 
1) Dawah berarti “keluhan”, yakni isi yang tertera dalam 
ucapan itu sendiri, misalnya: 


Kana a ra 


DN — 


“Maka tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga 
Kami jadikan mereka sebagai tanaman yang telah 
dituai, yang tidak dapat hidup lagi.” (Al-Anbiyaa': 15) 
Maksudnya, keluhan mereka yang selalu diulang- 
ulang.“ 

1811 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arab, jilid 6 hlm. 82 maddah y > 

1812 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 2 juz 5 hlm. 156 


1813 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab dal hlm. 287 
1814 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 12 
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2) Da'wah berarti “tuduhan”, yakni ungkapan yang 
didasarkan pada dugaan, misalnya kata daau yang 


tertera di dalam firman-Nya: 


DEER 
“Karena mereka mendakwa Allah Yang Maha Pemurah 
mempunyai anak.” (Maryam: 91) maksudnya, mereka 
menyandarkan dan menetapkan. Makna ini tampak 
dari perkataan penyair: 


e EE 
EK 


“Sesungguhnya kami bani Nasyhal tidak 
menetapkan bapak baginya, tidak pula di ditetapkan 
sebagai anak-anak yang membeli kami" oz 


Dakwahan pada ayat tersebut adalah pernyataan 
yang berdasarkan sangkaan dan tidak mempunyai dasar 
kebenaran, ngawur. Sepereti Ar-Rahman mempunyai 
anak, tangan Allah terbelenggu (“las Au Al, dan 
seterusnya. 

3) Duaa’ (265) yang berarti berdoa, yakni meminta 
kepada Allah, misalnya: 


3 4 kë Feri 222 Ja “isha e E a d 


“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan merendah diri 
dan takut sesungguhnya Dia (Allah) tidak suka kepada 
orang-orang yang melampaui batas.” (Al-Araaf: 55). 
Dan melampaui batas maksudnya, berdoa dengan 
tidak merendah diri dan tidak takut. 

4) Duaa (2165) berarti “menyebut”, “berdzikir”, “ingat, 
misalnya: 


z Tz AA 27 es DAR 
0933 Ta Eë AA A AS S3 
o 5 ab AA IA Ga AA 


“Sebutlah Tuhanmu di dalam hatimu dengan merendah 
diri dan takut dan bukan dengan mengeraskan suara 
pada pagi dan petang hari dan janganlah kamu 
menjadi orang-orang yang lalai” (Al-Araf: 205); dan 
orang-orang yang lalai maksudnya orang-orang 
menyebut, berdzikir kepada Allah 4 dengan suara 


1815 Ibid, jilid 6 juz 16 him. 85 
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keras, tidak di dalam hati. 

5) Yaduu ((£X) yang berarti “ibadah”, yakni menyembah, 
baik menyembah kepada Allah maupun menyembah 
kepada selain-Nya, misalnya: 


YEL ol ESL Vian ya G3 ol 
Dina EE 


“Yang mereka sembah selain Allah itu, tidak lain 
hanyalah berhala, dan (dengan menyembah berhala 
itu) mereka tidak lain hanyalah menyembah setan yang 
durhaka.” (An-Nisaa: 117) 

6) Ad-Dag'i ($11), yang berarti yang memanggi, 
misalnya: 


D e Aan 


äi A Ce gl AI 3 ÓA iá ; 
EA earch 


“Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada 
suara) penyeru dengan tidak berbelok-belok; dan 
merendahlah semua suara kepada Tuhan Yang Maha 
Pemurah, maka kamu tidak mendengar kecuali bisikan 
saja.” (Thaaha: 108); Ad-Daa'i: Penyeru, yakni, makna 
secara khusus yang ditujukan kepada Allah $ sebagai 
Yang menyeru ke padang Mahsyar.“ 


Daafi' (315) 


Firman-Nya: 


5A Gn 

“Untuk orang-orang kafir, yang tidak seorangpun dapat 

menolaknya.” (Al-Maaarij: 2) 

Keterangan: 

Tasrifnya: 2515 445 4355 31435 (6485. Artinya “menolak 
Ayat tersebut berkaitan dengan ayat sebelumnya, seputar 
pertanyaan tentang datangnya adzab (Ae EE d 
æu). Maka Nabi jawab: untuk orang-orang kafir, tidak 
ada seorang pun yang dapat menolaknya.''” Menurut 
Ar-Raghib, A3.) bila ditambahkan padanya huruf ilaa 
menghendaki makna menyerahkan (al-inaalah), misalnya: 


Ode Aga aga La SIE 56% 


“Kemudian apabila kamu menyerahkan harta NEE 
mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi 
(tentang penyerahan itu) bagi mereka.” (An-Nisaa': 6) 


1816 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 151 
1817 A. Hassan, Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no 4170 hlm. 1135 


a man 


EE EE EE NN BN ra EE, GE TE an KA AA EE EE 


dan bila ditambahkan padanya huruf an maknanya 
memelihara, membela (al-himaayah), misalnya: 


e Se STE 
-3 zje a * e Asch e - 
& als Ge Ka GN asi Ku 
“Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah 
beriman.” (Al-Hajj: 28191 


Dif G33) 

Ad. Dé" adalah Pakaian yang dipergunakan untuk 
menghangatkan tubuh.'"” kata ini tertera di dalam 
firman-Nya: 


it FE 
A r Ay gear H 2,22 KEE e EA 
Léin erer, EET Lä EN Gas ei Të 
Aa at H 
“Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu, 
padanya ada bulu yang menghangatkan dan berbagai 


manfaat yang lain, dan sebagiannya kamu makan." 
(An-Nahl: 5) 


Daafig (33) 


Firman-Nya: 


KERA 

“Dia diciptakan dari air yang memancar” (Ath-Thaariq: 

6) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 3315 adalah 
iis 3334 Dya yang dituangkan dengan sederas- 
derasnya. Dikatakan, az AJ! 355, apabila air itu 
dituangkan dengan deras 77 


Dakkan (55) 

Firman-Nya: 

Sg 2. sb batre 
KAES, 2) BI 

“Jangan (berbuat demikian). Apabila bumi digoncangkan 

berturut-turut” (Al-Fajr: 21) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 33) adalah 
Mengubah tanah yang tinggi menjadi rata dan halus 
(meratakan). Dikatakan, Sch 3» oh artinya jika punuknya 
masuk ke dalam punggung. Sedangkan dakka, adalah 
1818 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 172 
1819 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 55 
1820 Shafwah At-Tafaasir, jilid 3 hlm. 545: lihat juga, Mu'jam Mufradaat 


Aifazh Al-Quran, hlm. 172: Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 111; 
Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 241 
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sesudah rata diratakan lagi. Atau diratakan berulang kali, 
sehingga bumi menjadi rata bagaikan batu yang licin." 


Sedangkan Dakkan dakka pada ayat di atas maksudnya 
ialah sesudah rata diratakan lagi. Atau diratakan berulang 
kali hingga bumi menjadi rata seperti batu yang licin." 


Firman-Nya: 


rr wp ai ie ttug w Bera Au 
AEREE > bb KËSSEN 


“Dzulgarnain berkata: “Ini (dinding) adalah rahmat dari 
Tuhanku, maka apabila sudah datang janji Tuhanku 
Dia akan menjadikannya hancur luluh, “ (Al-Kahfi: 98) 


Dakkaa: seperti unta betina yang tidak mempunyai 
punuk. Maksudnya ialah tanah yang rata.""? 


Ad-DuluukO Ain 
Firman-Nya: 
Za a - ER A e K 
EE 
“Dirikanlah slat dari sesudah matahari tergelincir 
sampai gelap malam.” (Al-Israa: 78) 
Keterangan: 


Duluukusy syamsi: tergelincir matahari dari lingkaran 
pertengahan siang (meridian)."“ Dan, KN 5315, bila 
aku menundanya."? 


Dalla (JD 


Firman-Nya: 


&, P D yA gë 02. Ai z 
Gi PAS KK 23 | E 

“Lalu mereka menyuruh seseorang mengambil air, maka 

ia menurunkan timbanya.” (Yusuf: 19) 

Keterangan: 

Al-Idlaa': menurunkan timba guna mengambil air. 
Dan, 4435 Säll JS: melepaskan sesuatu ke bawah secara 
berangsur-angsur. Sedang al-idlaa' yang terdapat dalam 
Surat Al-Bagarah ayat 188, yang berbunyi: 


ss pat ef Zi E Lar qr oiez 
p Za Pa 
D g 
D eXe Ól 
1821 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 151; Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 
253 
1822 Ibid; lihat juga, Mu'jam Mufradaat Afaazh Al-Quran, hlm. 172 
1823 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 12 
1824 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 81 


1825 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 173 
1826 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 118 lihat Surat Al-Araaf ayat 22 
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“Dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta 

itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan 

sebahagian daripada harta benda orang lain itu dengan 

(jalan berbuat) dosa.” 

Makna yang dimaksud di sini ialah menyuap penguasa 
untuk membebaskan beban si penyuap.'*” 

Adapun Tadalla (133) yang tertera di dalam firman- 
Nya: 


Jasi 6s £ P 
“Kemudian Dia mendekat, lalu bertambah dekat lagi” 
(An- -Najm: 8) artinya lalu turun. Yakni dari kata- 
kata, #5) «Jis (buah itu turun). Dari kata-kata ini 


terdapatlah kata-kata ad-dawali, yakni buah yang 
bergantung seperti gugusan anggur.'*** 


Dalla (J3) 


Firman-Nya: 


dE Ch ú Sal ala GA CU 
Ou jt Pn iban 

“Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian 

Sulaiman, tidak ada yang menunjukkan kepada 

mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan 

tongkatnya.” (Saba: 14) 

Keterangan: 


Ar-Raghib menjelaskan, bahwa ad-dilaalah adalah 
sesuatu (petunjuk) yang dengannya bisa mengetahui 
sesuatu seperti dilaalah alfaaazh ala al-ma'na (petunjuk 
mengetahui lafazh-lafazh untuk mendapatkan makna- 
maknanya), dan dilaalah isyaarah (petunjuk berupa 
isyarat) dan sebagainya." Selanjunya beliau menjelaskan, 
bahwa asal ad-dilaalah merupakan bentuk masdar seperti 
al-kinaayah dan al-amaarah. Sedang ad-daall ialah orang 
yang darinya dapat memperoleh sesuatu.!®? 


Dalw (33) 


Berarti timba. Hg 


04 5. 

ER Bay bag asi AU 

“Lalu mereka menyuruh seseorang mengambil air, 
maka dia menurunkan timbanya” (Yusuf: 19) 


1827 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 80 
1828 ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 42 
1829 Ar-Raghib, Op. CH. hlm. 173 
1830 Ibid, hlm. 173 
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Damdama (54:3 
Firman-Nya: 


Aria Gë ii? Gel Jé pini 
“Maka Tuhan mereka membinasakan mereka 
disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyamaratakan 
dengan tanah.” (Asy-Syams: 14) 

Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al, artinya 
mereka ditimpa siksaan dari Allah. Dikatakan, s£ pa 
"il, yang artinya ia dikebumikan atau ditimpa tanah,” 


Dammara (3) -Tadmiiran Vs) 
Firman-Nya: 


AG = ei AA Gi bd Za 
“Maka Kami membinasakan mereka sehancur- 
hancurnya,” (Al-Furgan: 36) 


Keterangan: 


Al-Maraghi menjelaskan bahwa dammara-Tadmiir 
ialah Penghancuran sesuatu sehingga tak mungkin 
diperbaiki kembali.'** Dan di dalam Surat Al-Israa’ 
ayat 16, beliau menjelaskan bahwa At-Tadmiir yakni, 
pembinasaan dengan dimusnahkan sama sekali bekas- 
bekasnya.” 


Ad-Dam' (HI 


Firman-Nya: 


WEI 


Ze WE Ge eil Ze Jali HA G de 
o% 


“Kamu lihat mata mereka mencucurkan air mata 
disebabkan kebenaran Al-Quran yang mereka ketahui.” 
(Al-Mas'idah: 83) 

Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, ad dom menjadi isim (nama) 
untuk yang mengalir dari air mata dan merupakan masdar 
dari 61425 3 443 GI 2423 (mengalir air matanya). 14 


1831 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 169, Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa fadamdama ‘alaihim, talah maka mereka 
mendapatkan tingkatan azab. Yakni terambil dari pengulangan 
ucapan mereka naagatun madmuumatun apabila unta tersebut banyak 
lemaknyaftertalu tebal, lemak di kulitnya bertumpuk). Di dalam 
ayat ini mengandung ancaman yang besar bagi yang terus menerus 
melakukan dosa. Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 260 

1832 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 15 

1833 Jbid, jilid 5 juz 15 hlm. 21 

1834 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 173 


Damigha (s5) 
Firman-Nya: 
GË? BCEE 1.27 $. 
Gi ech JE gai Sa G 
“Kami melontarkan yang hak kepada yang batil lalu 
yang hak itu menghancurkannya.” (Al-Anbiyaa: 18) 


Keterangan: 


Ad-Damghu: makna asalnya ialah “memecahkan 
sesuatu yang lunak” Yang dimaksud di sini ialah 
menghancurkan dan membinasakan." 


Ad-Damm QIN ) 
Firman-Nya: 
agar 2 A 2, zat Zu? , Sa EE 
Taa? Aye ae E te 
d ohlar cok ell (all, 
“Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, 
kutu, katak dan darah sebagai bukti yang jelas.” (Al- 
Araaf: 133) 


Keterangan: 


Ad-Damm adalah darah yang keluar dari hidung 
(mimisan, jawa). Ad-Damm adalah warna merah 
yang mengalir dalam urat leher hewan.” Ar-Raziy 
menjelaskan bahwa ai asalanya 425, dengan diharakat 
fathah dan bentuk tatsniyah-nya adalah 23, dan 
sebagian orang Arab mengatakan RES Imam Asy- 
Syibawaih mengatakan bahwa (ai asalnya 685 dengan 
wazan þó. menurut Al-Mubarrad pai asalnya £45, 
dengan diharakat fathah lalu dihilangkan va mua dan 
inilah bacaan yang lebih sahih yang alasannya telah 
disebutkan berdasarkan asal pengambilannya, dan bentuk 
tasghir-nya adalah 25, dan jamaknya #23. 

Adapun dalam penggunaannya sebagai kata kerja 
(D dapat dijelaskan: 355 C243, “tangannya berdarah”, 
kemudian untuk kata sifat dapat dinyatakan: 1552 to! 
(5, “lukanya menjadi berdarah”? Baca: Khanazara 
(Al-Khinziir): Maata (Al-Maytat): Harrama 


Diinar 55) 

Kata 3 asalnya Zë lalu diganti salah satu nun 
dari keduanya dengan ya’, dan dikatakan ia berasal dari 
bahasa Persia, diin aar (51 455) yakni syariat yang datang 


1835 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 14 

1836 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 41 

1837 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab dal hlm. 298 

1838 Mukhtaar As-Shihhaah, hlm. 211 maddah 1 p > 

1839 Syaikh Asy-Syangithi, Adhwaa' Al-Bayaan fi Idhaahi Quran bi Al- 
Quran, Tahqiq: Syaikh Mohammad Abdul Aziz Al-Khaldi, jilid 1 hlm. 
249, 250, 251, Pustaka Azzam, Cet ke-1, Agustus 2006 — Jakarta 
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membawa (aturan mengenai)nya.'“? (Ali ‘Imraan: 75) 


Ad-Dahr Ga) 


Firman-nya: 


KE 
E 


HA Ale Ae Oe la AT SA 
SEN 


“Dan mereka berkata, "kehidupan ini tidak lain hanya 
kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan 
tidak ada yang membunasakan kita kecuali masa”. 
Dan sekali-kali mereka tidak mempunyai pengetahuan 
tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga 
saja. (Al-Jaatsiyah: 24) 

Keterangan: 


Berkenaan ayat tersebut, di dalam ilmu kalam 
diterangkan, bahwa dahranun adalah kaum atheis, mereka 
adalah golongan yang mutlak tidak meyakini adanya Allah 
dan tidak meyakini adanya hari akhir. Menurut mereka, 
segala yang ada di atas alam ini adalah jadi dengan 
sendirinya, tanpa ada yang menjadikan, tumbuh dan 
lenyap, hidup dan mati karena kehendak alam semesta", 

Ad-Dahr menurut asal ialah nama (isim) terhadap 
lamanya dunia dari permulaan hingga akhir keberadaan- 
nya. Oleh karena itu, firman-Nya: 


sd All A8 be 27 EA) Ja 
Gage Ze 

# s% YA 

(Al-Insan: 1) maksudnya, menjelaskan dengannya 

dari setiap lamanya yang hal itu berbeda dengan kata az- 

zaman, karena az-zaman terletak pada panjangnya, sedikit 

maupun banyak. Dan AM A3, maksudnya lamanya 

hidup, lalu dipinjam untuk kebiasaan yang abadi tentang 
panjangnya kehidupan." 


Dihaagan (GG) 
Firman-Nya: 


LA 


Gas LAI 


LA 


1840 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 174 

1841 Prof. KH. M. Taib Thahir Abdul Munim, Ilmu Kalam, Cet. Ke - 7 
(1996): Widajaya Jakarta, hal. 66-67. M 

1842 Ibid, hlm. 174; dan ad-dahr juga berarti SI 5 531, YI 5 Cd (tujuan 
dan kehendak, keinginan), dikatakan: 3S ve b3 U 3, lidey gds U 
(apa keinginan dan cita-citaku seperti ini). Dan bentuk jamaknya 
adalah $53. Lihat, Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab dal him. 299 
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“Dan gelas yang berisi penuh.“ (An-Naba : 34) 

Keterangan: 

Gas artinya berisi penuh. Dikatakan, Sun Seil, 
artinya jamban tersebut telah dipenuh air . Seorang 
penyair mengatakan: 


d E 2 e A iey 
ul LK du ME 
“Amir datang kepada kami Maan berduel, 


lalu kusambut ia dengan minuman khamr yang 
gelas-gelasnya penuh (berisikan Kom)" an 


SEET GK 


Wa kasan dihaaga pada ayat tersebut adalah balasan 
bagi yang bertakwa sebagai wujud kemenangan. 


Ad-Dihaan (3G) 
Berarti kilapan minyak. Kata ini tertera di dalam 
firman-Nya: 

O ole 3533 LEE PLAT sil 136 
“Maka apabila langit terbelah dan menjadi merah 
mawar seperti (kilapan) minyak.” (Ar-Rahman: 37) 
Baca: Wardah. 


Daa'irah (3315) 


Firman-Nya: 


A E Ka AA Lie 


JASA e A Au SENI Ah 


ER sala E ia, 


“Di antara orang-orang Arab Badwi itu, ada orang 
yang memandang apa yang dinafkahkannya (di jalan 
Allah) sebagai suatu kerugian dan ia menanti-nanti 
marabahaya menimpamu, merekalah yang akan 
ditimpa marabahaya.” (At-Taubah: 98) 

Keterangan: 

Ad-Dad'irah adalah barang yang meliputi sesuatu. 
Sedang yang dimaksud ialah peredaran zaman dengan 
segala peristiwanya yang tidak bisa dihindari, yang 
bahaya-bahayanya meliputi manusia. Dan ad-dairah juga 
berarti bencana,“ 


Daar (313). 


Daar adalah tempat menetap (manzilah) dalam 
menjelaskan tentang suatu 1 wilayah yang dibatasi dengan 
tembok. Dan dikatakan 5513 jamaknya 465 kemudian 


1843 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 16: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 210 
1844 Ibid, jilid 4juz 11 hlm. 7 
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negara (al-baldah) dinamakan dogran 187 Selanjutnya 
beliau menjelaskan bahwa dunia disebut juga ad-daar, 
begitu juga untuk akhirat, yang dalam hal ini memberikan 
isyarat menyatunya (kebersamaannya) dalam kejadian 
pertama dan kejadian yang terakhir, maka dikatakan 
daarud dunya dan daarul aakhirah." 
Berikut istilah-istilah kata daar di dalam Al-Qur'an: 
1) FA 313: Kampung akhirat. Yakni tempat tinggal 
orang yang bertakwa. (An-Nahl: 30): dan disebut juga 
dengan (73) 415: Negeri yang kekal. Adalah lawan 
dari kehidupan dunia (Ls! 3L4-1) sebagai kehidupan 
sementara. (Al-Mu'min: 39) 
Dan akhirat dikatakan dengan sebenar-benarnya 
kehidupan adalah ungkapan: Ak) AI 35291 3 SL 
(Al-Ankabuut: 64): sedangkan daarul akhirah 
diberikan kepada mereka yang tidak menyombongkan 
diri di bumi dan tidak berbuat kerusakan: 


pe 8 ” At Ba z? 7 
IAE Sada a 33 OH D 
> PI E -7 ya EK ` 

© Éi iali SS Y eg 


“Negeri akhirat itu, Kami jadikan untuk orang-orang 
yang tidak ingin menyombongkan diri dan berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. dan kesudahan (yang 
baik) itu adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” 
(Al-Oashaash: 83) 

2) ei) 36: Surga. Yakni tempat tinggal mereka yang 
beramal shaleh. Mereka adalah orang-orang yang 
mengambil jalan yang lurus (sharaathal mustagiim), 
yang menjadikan Allah sebagai walinya (Al-An'aam: 
126-127). 

3) Sch 55 adalah rumah ketetapan yang kekal, di 
dalamnya tidak disentuh kesusahan dan tidak pula 
kelelahan. (Faathir: 35) yang diperuntukkan kepada 
mereka yang membaca kitabullah, menegakkan shalat, 
berinfak secara sembunyi-sembunyi dan terang- 
terangan (ayat ke- 29). 

4) cl 315: Lembah kebinasaan. Yakni, neraka jahannam. 
Mereka adalah orang-orang yang telah menukar 
nikmat Allah dengan kekafiran (Ibrahim: 28-29). 
Lawannya adalah mereka yang telah Allah jadikan 
di hati orang-orang beriman dengan perkataan yang 
tetap di penghidupan dunia dan akhirat (2 asi 5 
SV bodi la A cell Iya Lal), sebagaimana ayat 
ke-27 dari Surat Ibrahim tersebut.. 


1845 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 175-176 
1846 Ibid, hlm. 175-176 


Aan 


5) GW 15: Negeri orang-orang yang fasik (menyim- 
pang). Yakni, kelompok yang menyembah anak 
sapi sebagai sesembahan, mereka adalah kelompok 
Samiri. (AL Araat 148) ; begitu juga ER 313: Tempat 
tinggal yang kekal, yakni neraka sebagai pembalasan 
atas keingkaran mereka terhadap ayat-ayat Kami. 
(Fushshilat: 28) 


Dayyaran (1565) 

Dayyaaran maknanya ahadan wi,“ seorang pun.'”” 
Kata tersebut berfungsi sebagai ta'kid (penguat). Yang 
berarti menghabiskan, jangan ada yang tersisa. Misalnya 
doa Nabi Nuh &&., terhadap kaumnya yang tidak juga 
beriman, maka lewat keluhannya, Nuh berdoa: 


Ga Ae, AI A y St > Jó; 
erg: 

“Nuh berkata: “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 

seorangpun di antara orang-orang kafir itu tinggal di 

atas bumi” (Nuh: 26) 

Kata dayyaaran bermula dari bentukan kata dayyara, 


wazan fa" -ala ( Jš) sebagaimana dalam tasrifnya: 233 25 
5633 (Pa yang artinya pisah-pisahkan menjadi daerah 
tersendiri.dan berdasarkan ayat tersebut, maka dayyaaran 
dimaksudkan dengan dipisahkan turunnya siksa tidak 
menyentuh mereka yang beriman kepada Nuh. Hal ini 
dibuktikan dengan banjir bandang yang melanda saat itu, 
dan beberapa saja yang ikut bersama Nuh Alaihissala. 
Baca: Nuh 


Dawala (J53) 
Firman-Nya: 


Gi ÉN Zo dE AS PS 


“Dan masa kejayaan kehancuran itu Kami gilirkan di 
antara manusia (agar mereka mendapat pelajaran)” 
(Ali “Imraan: 140) 


Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Ld A3 dalam 
ayat tersebut maksudnya Kami palingkan hari-hari 
tersebut terkadang untuk mereka, dan terkadang untuk 
yang lainnya. Asal katanya dari “3x5, yakni memindah- 
kan sesuatu dari satu tempat ke tempat lain. Seperti 
dikatakan, Ah 433135 yakni “bila sesuatu tersebut 
berpindah-pindah dari tangan satu ke tangan yang 


1847 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 89: Lihat juga, Shahith Al- 
Bukhari, jilid 3 hlm. 217; Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 165 
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lainnya” Dalam hal ini, seorang penyair mengatakan: 


“Sehari untuk kami, dan sehari lainnya bukan untuk 
kami, sehari kami merasa susah dan sehari lainnya 
kami merasa gembira”. 


Daa'imuun (22) 
Firman-Nya: 


Oo el EA Gali 

“Yang mereka itu tetap mengerjakan shalat,” (Al- 

Maaarij: 23) 

Keterangan: 

Menurut ar-Raghib, asal kata ad-dawaam adalah 
diam (as-sukun), dikatakan, Ad, WË Yakni diam (sakana), 
yang dengannya manusia dilarang kencing di air yang 
diam (tak beriak). Dan, 144355 3 3351 4451, yakni saya 
membiarkannya periuk yang berisi air tetap mendidih." 
Dan kata daa'im ditujukan kepada salat, maksudnya 
mereka yang tetap menjaga salatnya. 


Daama (eta) 


KIBARA 
>41 2 ew Ä we 


kri A GE 27. H wa 3 AA -> 
tz su Ai io Gi 

“Di NAN atasmu menangkap binatang buruan 

darat, selama kamu dalam ihram.” (Al-Mas'idah: 96) 

Keterangan: 

Kata daama selalu disertakan dengan ma, yang berarti 
“senantiasa” “selama” Begitu juga dengan kata ma bariha, 
ma fatia, ma baaha, ma ashbaha. Di dalam kajian nahwu 
disebut af alul mugarabah. Yakni, fi'il yang menghubungkan 
tercapainya suatu perbuatan. 


“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu 'amalah tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.” (Al- 

Bagarah: 282) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 5:3! adalah 
pinjaman yang mempunyai batas waktu (al-yardh dzuu 


1848 Ibid, jilid 2 juz 4 hlm. 75 
1849 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 176 
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Zap a aal 


gjalin). Dan bentuk jamaknya KE 3180 Ar-Raghib 
menjelaskan, Dikatakan, Vi, apabila saya mengambil 
pinjaman dari laki-laki tersebut. Dan, 4:31, maksudnya aku 
menjadi orang yang berutang. Yang demikian itu karena 
ia yang memberi pinjaman. Abu Ubaidah mengatakan 
dintuhu berarti aku meminjamkannya (agradhtuhu), dan 
22353 A pas Ja, yakni aku meminta utang darinya, 
berutang! 


Ad-Diin CH 


Firman-Nya: 
»... H Za > A 3 Ma 
SSI Gal SN 


Ono Ba a é KT 

“Dan tidak beragama dengan agama yang benar 

(agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang diberikan Al- 

Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah 

dengan patuh sedang mereka dalam keadaan tunduk.” 

Keterangan: 

Dinyatakan: Bs 3 55 - 2, yakni dë 3 Has (tunduk 
dan merendah diri). Ad. Din dalam ayat tersebut ialah 
ketaatan. Menurut Ar-Raghib, ad-diin adalah kata yang 
difungsikan untuk ketaatan dan balasan (ath-thaaah wa 
al-jazaa?) lalu dipinjam untuk arti syariat. Ad-Diin seperti 
al-millah tetapi ia dimaksudkan untuk memaparkan 
tentang ketaatan dan kepatuhan terhadap syariat. 

Berikut pengertian ad-diin dan istilah-istilahnya yang 
tertera di sejumlah ayat: 

1) Diinul Maalik, berarti undang-undang raja. Misalnya: 


H 


T Aai o g KUKU 
& Ani 


“Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya 
menurut undang-undang raja, kecuali Allah menghen- 
dakinya” (Yusuf: 76) yakni, undang-undang raja yang 
dengan itu mengenyampingkan Allah Taala." 


2) Ad-Diin, berarti “tunduk” yakni tunduknya semua 
makhluk. Misalnya: 


1850 Dan Di dalam Mu'jam di antarnya disebutkan: H dinyatakan juga 

rg kullu maa laisa haadhiran (setiap apa yang tidak hadir), dan 
| juga berarti al-ntaut (kematian). Lihat, Mu'jam al- Wasiith, juz 

T bab dal hlm. 307 

1851 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 177 

1852 Mujam AL Wasiith, juz 1 bab dal hlm. 307 

1853 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. $1 

1854 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 19 
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€ aor BE: E EE 
Kl bea äi, lf DN IL Ai 
“Dan kepunyaan-Nya-lah segala apa yang ada di langit 
dan di bumi, dan untuk-Nya-lah ketaatan itu selama- 
lamanya. “ (An-Nahl: 52) 
3) Ad-Diin, agama ahlu kitab. Misalnya: 


e 3 20 pb , 

Q ia BIS Y S g 

Wahai ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas 

dalam agamamu . (An-Nisaa: 171), larangan yang 

ditujukan terhadap kalangan yahudi yang berlebih- 

lebihan dalam agama. Sedangkan yang dimaksud 

adalah anjuran untuk mengikuti agama yang dibawa 

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa allam yang 
menjadi penengah (ausath) dari semua agama: 


ICC Dë 


“Dan demikian wä Kami telah Sta kamu 
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan.” (AT. 
Bagarah: 143). 

4) Diinillah, berarti agama Allah, agama Islam." 
Misalnya: 


O 5i; OA ak Pu 
“Adakah selain agama Allah yang mereka maukan?” 
(Ali “Imraan: 83) 


Menurut Abu Su'ud bahwa kata ad-diin maksudnya 
ialah agama Islam (millatul-Islaam), karena kata ad-diin 
tidak dapat disandarkan kepada Allah melainkan yang 
dimaksud adalah agama Islam.“ 


La juga firman-Nya: 


EE eh Á AN 
“Dan janganlah belas kasihan kepada keduanya 
mencegah kamu untuk menjalankan agama Allah, 


1855 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 177: di dalam Mu'jam disebutkan arti 


dari kata 2:1, antara lain: 1) SG (ketundukan), 2) nama untuk 
semua yang digunakan untuk menyembah Allah, 3) al-millah, 4) 
al-Islaam, 5) keyakinan terhadap mahluk-mahluk gaibtal-Itigaadu 
bil-jaani), 5) as-siirah(perjalanan hidup), 6) al-aadah(kebiasaan), 
7) al-hani(keadaan), 8) asy-sya'nu(perkara), 9) al-wara'(kehati- 
hatian), 10) al-hisaab(perhitungan), 11) al-mulk(kerajaan), 12) as- 
sulthaantkekuasaan), 13) al-hukmulhukum), 14) al-gadhaa'iketetapan, 
keputusan), 16) at-tadbtir(renungan). Lihat, Mu'jam Al- Wasiith, juz 
1 bab dal hlm. 307. Dan untuk pengertian dari masing-masing lafaz 
tersebut, silahkan baca dalam buku ini! 

1856 Abu Su'ud, Al-Qadhi Al-Gudhat Muhammad Al-Amaadiy AJ-Hanafiy, 
Tafsir Abu Sw'ud, tahgiig: Abdul Qadir Ahmad ‘Atha, Maktabah Ar- 
Riyaadhul-Hadiitsah- Riyadh juz 5 hlm. 585 
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REENEN Fang gn 


jika kamu beriman kepada Allah dan hari akhirat." 
(An-Nuur: 2). Sedang asi 52» dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah tentang syariat Allah dan hukum- 
hukumnya, atau dalam hal ketaatan kepada Allah dan 
menegakkan batasan-batasanya."” 


5) Diin berarti “balasan” misalnya: 
Gama Meat GER D 


Bo Vi, nl, AA dE 
GL ip 


Tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? Sekali 
lagi, tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? 
(Yaitu) hari seseorang tidak berdaya sedikitpun untuk 
menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari itu 
dalam kekuasaan Allah.” (Al-Infithaar: 17-19) 

Maka yaumuddiin, maksudnya ialah hari pembalasan 
(yaumul hisaab). Dan Ad-Diin di sini adalah Al-Hisaab 
(perhitungan amal). 

6) ED 25 Va adalah Allah membalas mereka dengan 
adil, EN atau Allah membalas mereka dengan 
balasan yang semestinya. Seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


PG” 


At Aan a 
EEN Su ó 


“Dan mereka tidak mengharamkan apa yang 
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak 
beragama dengan agama yang benar (agama Allah), 

(Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada 

mereka.” (At-Taubah: 29) 

Yakni, dikatakan: és Ai 594, berarti si fulan 
menjadikan sesuatu sebagai agama dan akidah. Diinul 
hagg ialah agama yang diturunkan oleh Allah kepada 
para nabinya." 

Sedangkan firman-Nya: gx? d3 Geo RAN (Al- 
Kafirun: 6) menurut Al-Bukhari ini adalah al- 
kufr (kekafiran) dan éi d5 H adalah al-Islaam (tunduk, 
menyerah diri) dan tidak dikatakan ¿53> (agamaku). E 
Ayat tersebut menegaskan bahwa Islam dan kafir itu 
berbeda, tidak dapat disatukan dan disamakan. Keduanya 
berjalan sendiri-sendiri. 


1857 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 
1858 Ibid, jilid 4 juz 10 him. 91 
1859 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 690 
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Islam adalah sebuah agama yang di dalamnya tidak 
ada pemaksaan ell ASI Y (Al-Baqarah: 256) lantaran 
ia adalah agama yang sesuai dengan fitrah: , EI ls 3 
EE 

Dari paparan ayat dan penjelasan para ahli tafsir di 
atas dapat disimpulkan bahwa agama Islam adalah agama 
yang di dalamnya mengandung ketundukan (khudhu). 
Agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SS, yang 
berarti tunduk kepada amalan yang dicontohkan oleh 
Muhammad #&. Sebuah agama yang haq, lantaran berasal 
dari Allah, sumber al-hag (kebenaran): agama yang sesuai 
dengan fitrah lantaran tidak ada pemaksaan, sebagaimana 
tunduknya segala ciptaan-Nya yang ada di langit dan di 
bumi. 

Selanjutnya Imam Al-Jurjani mendefinisikan bahwa 
ad-diin adalah: Ketetapan Ilahiy yang mengajak pemilik 
akal untuk menerima apa yang ada disisi Rasulullah 454," 
Baca: millah 


Ad-Dunya (BAD 

Ad-Dunya berasal dari kata dunuwwun, “dekat”. 
Dan kehidupan dunia adalah kehidupan yang dekat. 
Kehidupan dunia (GA 4:31), menurut al-Jurjani adalah 

KAN Ka Aa Jats u, “kehidupan yang menyibukkan 
seorang hamba dari akhirat”! 

Ad-dunya disebut juga al- aajilah (izu) kehidupan 
yang diliputi dengan angan-angan, dengannya angan- 
angan menghendaki segala apa yang dicitat-citakan 
dengan segera. Al-Aajilah identik dengan bisikan setan." 
Artinya ad-dunya sebagai nama lain dari al- aajilah 
berarti nilai hidupnya dilandasi dengan pola hidup setan. 
Sisi lain ad-dunya sebagai suatu kehidupan yang sarat 
dengan kendali setan, di dalamnya terdapat ghuruur, baik 
berkaitan dengan persoalan keduniaan ataupun persoalan 
peribadatan. Yakni, Peran setan menghiasi kebatilan 
sehingga manusia menyangka kebatilan sebagai sesuatu 
yang terpuji." Begitu juga dengan la'ibun wa lahwun 
(permainan dan kelalaian). Artinya di dalamnya penuh 
dengan nilai-nilai tipu daya dan nilai-nilai permainan 
serta kelalaian. Dalam kondisi demikian sedikitpun 
manusia tidak ada yang sadar bahwa dirinya telah masuk 
dalam lingkaran setan, dengan menyuguhkan diri manusia 
sebagai bahan bakar api neraka. Kehidupan dunia 


1860 Al-Jurjani, Kitab at-Ta'rifat, hlm. 105 

1861 Al-Jurjani, Kitab at-Tariifaat, hlm. 94 

1862 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 21; lihat Lisaan Al-Arab, jilid 11 
hlm. 428 maddah J 

1863 Ibid, jilid 5 juz 15 Hat 68: lihat Surat Lugman ayat 33 
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membuat manusia sembrono dengan kehidupan akhirat: 
sebagai kehidupan yang hanya dilalui secara mulus bagi 
mereka yang berbakti. Mengerahkan segala kemampuan 
(jihad) untuk selamat dari jerat dan perangkapnya adalah 
suatu kemenangan. 

Lugman Al-Hakim pernah menasehati anaknya, 


sehubungan sulitnya pengaruh dan godaan dunia yang 
melanda manusia: 


“Hai manusia, sesungguhnya dunia ini lautan yang 
dalam, dan sesungguhnya banyak manusia yang 
tenggelam di dalamnya, maka jadikanlah perahumu 
di dunia ini untuk bertakwa kepada Allah 44 yang 
muatannya berupa keimanan, sedang layarnya ialah 
bertawakkal kepada-Nya. Barangkali saja kamu dapat 
selamat (tidak tenggelam di dalamnya), akan tetapi aku 
tidak yakin kalian dapat selamat” e 


Teen Naa 


1864 Lihat, Mujam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 457, Tafsir Al- 


Maraghi, jilid 10, juz 30 hlm. 229 
1865 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 78 
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Ad-Diyyah Ta) 

Di dalam Ensiklopedi Islam dijelaskan bahwa &-i 
adalah pembayaran ganti rugi terhadap pihak kurban 
pembunuhan sebagai “penebus dosa” Ia merupakan bagian 
dari peninggalan Lextalionis bangsa Arab pra Islam dan 
dipertahankan oleh hukum Islam sebagai “Oishash”, atau 
pembalasan yang setimpal.“ Menurut Al-Kanani, bahwa 
Lal jamak dari diyyah seperti idaat jamak dari “iddah. 
Asal kata eh adalah Za dengan di-kasrah-kan wawu-nya, 
terambil dari wadi al-gatli (lembah peperangan) yang ada 
di depannya bila walinya memberikan diyat kepadanya. 
Lalu dibuang fa fi'il-nya (wawu) dan diganti dengan ta 
ta'nis sebagaimana pada kata ‘iddah. Yang menunjukkan 
nama lebih umum pada gishash dan apa-apa yang tidak 
ada di dalam qishash.'**” 


Kata Diyyah tertera di dalam firman-Nya: 


>E 4 83 å ły »3 - - 

e et: kafe ug WA eege a en 
Masal Ul dalan EE 
“(hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya 
yang beriman serta membayar diat yang diserahkan 
kepada keluarganya (si terbunuh itu)” (An-Nisaa: 92) 


Én, ea 


CO 


1866 Glasse, Cyril, Ensiklopedi Islam (Ringkas), Kata Pengantar: Prof. 


Huston Smith, Cetakan kedua, Januari 1999, PT. Raja Grafindo 
Persada, Jakarta, hlm. 75 

1867 Al-Kanani, Al-Hafizh Shihaabuddin Abi Fadhl Ahmad bin Ali bin 
Muhammad bin Hajar Al-Asgalani Al-Gahiri, Subul As-Salaam 
Syah Buluugh Al-Maraam min Jam'i Adillah Al-Ahkaant, Dahlan- 
Bandungft.t), juz 3 him. 244 


aan 


Dzal (5) 


e? 
Adz-Dzi'b (234) 
Berati serigala. Misalnya: 


z 2. LEE BS / sa ato E BS WI 
OS KS Sh na ol BE 
“Dan aku khawatir kalau-kalau ia dimakan serigala, 
sedang kamu lengah daripadanya.” (Yusuf: 13) 


Dzabb (S3) 
Firman-Nya: 


Beny, Zo ms wta Wa á P. 
DR DN NIP ILY DI GS a 
“Mereka dalam keadaan ragu-ragu antara yang 
demikian (iman dan kafir); tidak masuk golongan ini 
(orang-orang beriman) dan tidak (pula) pada golongan 
itu (Orang-orang kafir)” (An-Nisaa: 143) 
Keterangan: 

Adz-Dzabdzab LG) adalah gema bunyi gerakan 
sesuatu yang tergantung. Kemudian, kata ini digunakan 
dalam setiap kegoncangan." Dan munafik dinyatakan 
dengan 24444, Baca: nifaag 


Dzabaha (x3) 
Firman-Nya: 
ga E So 
“Dan diharamkan bagimu yang disembelih untuk 
berhala.” (Al-Maa'idah: 3) 
Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, asal adz-dzibh ialah mernotong 
urat leher pada hewan, dan adz-dzibh maksudnya ialah 
yang disembelih (al-madzbuuh)"” Secara bahasa, adz- 
adzabh adalah menyebut sesuatu yang dibelah. Inilah 
makna asal kemudian berkembang menjadi istilah 
mernotong urat tenggorokan dari dalam, tepat di bagian 
yang memisahkan antara leher dan kepala yang terletak di 
bawah dua buah cambang. Dari istilah tersebut kata dzabh 
terbagi dua, yakni: 1) sesuatu yang bisa menyebabkan 
halalnya binatang yang bisa dikendalikan, baik yang 
1868 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 186); lihat juga, Mu'jam Mufradaat 

Aifaazh Al-Quran, him. 179 -180 


1869 Az-Zamakhsyari, Asaasul-Balaaghah, Daar al-Fikr, bab dzal hlm. 202 
1870 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 180 
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dipotong bagian tenggorokannya atau apada bagian 
lehernya, 2) menghilangkan nyawa binatang di bagian 
manapun dengan menggunakan senjata. 


Dzakhara (55) 
Firman-Nya: 
E eege e Te Tae E 
ET 


“Dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan 

dan apa yang kamu simpan di rumahmu. (Ali Imraan: 

49) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, asal 34-3% ialah #51. dikatakan, 
25355 dan 25531, apabila saya mempersiapkannya untuk 
anak cucu (generasi masa depan).'7! 


Dzara'a 155) 
Firman-Nya: 


kt NYA alto e wë rid SE EE 
OS H3 er 

“Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka 

Jahannam kebanyakan dari jin dan manusia.” (Al- 

Araaf: 179) 

Keterangan: 

Dikatakan: 1355 BER 28155, yakni, Allah menciptakan 
mereka secara mandiri.'”2 Adz-Dzar sama artinya 
dengan al-khalg, “menciptakan' Bila orang berkata, e? 
(IS Am. itu artinya Allah mengadakan individu-individu 
makhluk. Sedang arti al-khulg itu sendiri adalah at-tagdiir, 
“mengukur” Yakni mengadakan sesuatu menurut ukuran 
dan aturan tertentu, bukan ngawur.” 


Dan makna lain dari dzaraa adalah berkembang 
biak. Seperti Dzaraakum fil ardhi, yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


DN 2 Aa 
GAS Ah PNG 3 sa yah 
“Dan Dia-lah yang menciptakan serta mengembang 
biakkan kamu di bumi ini dan kepada-Nyalah kamu 
akan dihimpunkan.” (Al-Mu'minuun: 79) maksudnya, 
Dia (Allah 3€) menciptakan dan mengembangbiakkan 
kalian di muka bumi. 


1871 Ibid, him. 180 

1872 Mu'jam al-Wasiith, juz 1 bab deal him. 311-312 

1873 Tafsir al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 111; lihat juga, Mu jam Mufradaat 
Affaazh Al-Quran, hlm. 180 

1874 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 44 
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Dan dzaraa juga bermakna “membagi”, “memisahkan” 
Misalnya: 


ta pai SA Ga Ae baut ar 
O DEI Tata A an AAS 


“Dan mereka memperuntukkan bagi Allah satu bagian 
dari tanaman dan ternak yang telah diciptakan Allah, 
lalu mereka berkata sesuai dengan persangkaan 
mereka: “Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala 
kami”. (Al-An'aam: 136) Ibnu Abbas berkata: Dzaraa 
minal hartsi maksudnya ialah mereka menjadi- 
kan untuk Allah dari buah-buahan mereka dan 
harta benda mereka bagian dan untuk setan dan 
berhala bagian.'”? Yang demikian itu adalah amalan 
orang-orang musyrik yang mereka pandang sebagai 
kebaikan. 


Dzarniy d Tadzar (355) Tadzra (33) 


Firman-Nya: 
oma AN fa ota jorr DER 
KEEN Kä Bi & MK SCH Ca Jä: 


ER 

“Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorangpun di 

antara orang-orang kafir di bumi ini” (Nuh: 26) 

Keterangan: 

Berkenaan dengan ayat tersebut, berikut ini dialog 
seseorang yang menanyakan kepada Imam Fakhrurrazi 
perihal pengertian ayat tersebut: 

Bagaimanakah bisa diketahui bahwa Nabi Nuh 
wa dapat mengatakan seperti itu terhadap kaumnya? 
Kami jawab, yakn dengan cara istigra” (perenungan dan 
penelitian secara seksama) karena Nabi Nuh an tinggal 
bersama-sama dengan mereka selama 950 tahun, maka 
dengan sendirinya Nuh 3x8 benar-benar menguasai tabiat, 
perilaku kaumnya. Sebagaimana seorang laki-laki yang 
datang kepada Nabi Nuh Sg dan Nuh mengatakan, “Wahai 
anakku, hati-hatilah dengan orang ini, karena ia adalah 
pendusta” Dan begitulah, bahwa ayahku telah berwasiat 
seperti itu padaku. Lalu bapakknya meninggal dunia. 
Maka tumbuhlah generasi yang meneruskan hidupnya 
hingga ia menjadi dewasa dan tak ada perubahan tingkah 
laku seseorang kepadanya. Oleh karena itu, pantaslah 
kalau Nabi Nuh #52 berkata kepada Tuhannya, dengan 
doa: wa laa Yalid illa Faajiran Kaffaran.'”* 


1875 Shahih al-Bukhari, jilid 3 hlm. 130-131 
1876 Lihat, Shafwa At-Tafaasitr, jilid 3 hlm. 454-455 
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Adapun firman-Nya: 


5 íz 
#3 
“Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan.” 
(Al-Muddatstsir: 28). Dikatakan, # 241 353 596, yakni 
si fulan meninggalkannya karena sedikitnya persiapan 
(bekal) dan tidak dipakai apa yang telah berlalu.'7 
Sedang firman-Nya: 


Mach LE Zon GIS 
“Biarkanlah aku bertindak terhadap orang yang aku 
telah menciptakannya sendirian.” (Al-Muddatstsir: 


11), maknanya, biarkan aku menghadapinya, karena 
aku melindungimu dari padanya.'”8 


Dzarrah (355) 
Firman-Nya: 
Na" SEA dan Lage ET NI La CE 
Jan ya Dp Pata Maia Lasch 
Oia ban db 
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya. 
Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat 
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya 
pula” (Az-Zalzalah: 7-8) 
Keterangan: 


Adz-Dzarrah: semut yang terkecil. Atau debu yang 
tampak melalui sinar matahari yang menyinari jendela.” 
Dan Mitsgaala dzarrah artinya “seberat timbangan”. 
Maksudnya sebagai perumpamaan terhadap sesuatu (amal 
perbuatan) yang sangat kecil. 9? 


Adz-Dzurriyyah EN) 
Firman-Nya: 


0 29 SS 


Ob 4) 2553 
“Dan anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan.” (Ath-Thuur: 21) 


Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ZA | asal 


1877 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 555 

1878 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 128: Mu'jam Mufradaat Aifaazh 
Al-Quran, hlm. 555 

1879 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm, 218 

1880 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 218; az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa 
adz-dzarrah maknanya adalah semut kecil (An-Namlah Ash-Shaghiir). 
Ada pula yang mengatakan bahwa adz-dzarr adalah benda kecil yang 
keluar dari celah-celah yang dihasilkan oleh sinar matahari. Lihat, 


Ai-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 276 
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katanya menurut lugat, adalah 39731 52 JU, artinya 
anak-anak yang masih kecil. Kemudian, kata ini dipakai 
dengan makna secara 'urf, sebagai anak-anak, orang 
dewasa baik seorang atau yang berjumlah banyak.“ 

Dan, Adz-Dzurriyyah yang tertera di dalam firman- 
Nya: 


-é 


s3 Aaf 9 Bug , Zei 
Elle Hl E Ae 
EK 


“Patutkah kamu mengambil Dia dan turanan- 
turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, 
sedang mereka adalah musuhmu?” (Al-Kahfi: 50) 
Maksudnya ialah anak-anak, demikian menurut 
pendapat segolongan ulama, di antaranya Ad-Dahhak, 
Al-Amasy dan Asy-Sya'bi. Dalam pada itu, ada pula 
yang mengatakan bahwa yang dimaksud dzurriyyah 
di sini ialah setan-setan yang cerdik." 


Adz-Dzaariyaat (JAN) 


Firman-Nya: 


TH Sa KAA 
sic? 


“Maka menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di 
muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi 
kering yang diterbangkan oleh angin.” (Al-Kahfi: 45) 
Keterangan: 


Tadzruuhu maksudnya menceraiberaikan ia.“ Dan 
dikatakan: AFI 6 A 335 553 Angin menerbangkan 
(menghamburkan) debu." 

Adz-Dzaariyaat ialah ar-riyaah (angin kencang)."" 
Dikatakan: 335, yang berarti tufarriguhu (menceraiberai- 
kannya).!86 Sedangkan adz-dzaariyaat ialah angin yang 
menerbangkan debu dan lainnya." (Adz-Dzaariyaat: 1) 


Dziraa' (2153) 


Firman-Nya: 


1 30. si 
G KAME GER eg leie EZ 
“Kemudian belitlah ia SAA rantai yang panjangnya 


1881 Ibid, Jilid 1 juz 3 hlm. 142, diambil dari Surat Ali "Imraan ayat 34 
1882 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 160 

1883 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 153 

1884 Asaas Al-Balaaghah, bab deal him. 205 

1885 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 173 

1886 Shahiik Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199 

1887 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 
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tujuh puluh hasta” (Al-Haaggah: 32) 
Keterangan 


Adz-Dzira' dan adz-dzar" artinya puncak kekuatan. 
Orang berkata: sl: H 2 354 JU (saya tidak kuat menang- 
gungnya). Ada pula yang mengatakan: SERS EH EES 
(kamu sulit menanggungnya). 


Adz-Dzakar 2551) 
Firman-Nya: 


3 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan laki-laki dan 
perempuan.” (Al-Hujuraat:: 13) 
Keterangan 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 3E artinya 
Laki-laki. Sedangkan, (351 3 3551, dalam ayat tersebut 
adalah Adam dan Hawa. Ishag Al-Maushili berkata: 


AA e ch 8 AG 


Z- Zë ëch E 
e. Ai ab d 5 56 


AN EI a AAL 


“Manusia di seluruh dunia ini setara, bapak mereka 

Adam dan ibunya Hawa.Sesungguhnya asal-usul 

mereka memiliki kedudukan yang mulya, Dengan 

kejadian yang berasal dari tanah dan air mereka 
berbangga diri.” 


Dan, adz-dzukraan, yang tertera di dalam firman-Nya: 


SEHR KEN age 
“Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara 
manusia,” (Asy-Syw'arga': 165) adalah bentuk jamak 
dari "S5, lawan dari :451, yaitu jenis laki-laki dan segala 
hewan, !® 
Adz-Dzikr CS) 
Firman-Nya: 
Oia Ida 


„w E 


el SES 31 
“Sebutlah nama Tuhanmu, dan SECH kepada- 
Nya dengan penuh ketekunan.” (Al-Muzammil: 8) 


1888 Tafsir Al-Maraghi jilid 4 juz 12 hlm. 63 ; penjelasan tersebut diambil 
dari Surat Huud: 77 

1889 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 141 

1890 ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 93 
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Keterangan: 


Kalimat wadzkurisma rabbika adalah bentuk amr 
(perintah), maksudnya ialah kekalkan penyebutan nama- 
Nya pada waktu malam dan siang, yakni istimraar wa 
ad-dawaam, “terus-menerus” 

Berikut makna dzakara yadzkuru di sejumlah ayat: 
1) Firman-Nya: 


PEN Ais Sg éi 


EN 


PE- 


NA 35 ci usi 
zw Aa > 

GT & 

“Apakah ini orang yang mencela tuhan-tuhanmu?”, 


padahal mereka adalah orang-orang yang inkar meng- 
ingat Allah Yang Maha Pemurah.” (Al-Anbiyaa: 36) 


Maka Yadzkuru aalihatikum: mencela tuhan-tuhan 
kalian. Az-Zujaj mengatakan, fulaanun yadzkuru 
an-naasa, si fulan menyebut-nyebut aib manusia di 
belakang mereka (ghibah): dan perkataan, SC? A 596 
241; Si fulan memuji Allah dan menyifati-Nya dengan 
keagungan. !®? 


2) Firman-Nya: 


Ae ya SI OI e ln 33 


© 


“Oleh sebab itu berikanlah peringatan karena 
peringatan itu bermanfaat, orang yang takut (kepada 
Allah) akan mendapat pelajaran.” (Al-A'laa: 9-10) 
Maka, At-Tadzakkur maksudnya ialah ingat kepada 
sesuatu yang dilupakan.” Sedang Sayadzdzakkaru di 
dalam ayat tersebut merupakan isyarat yang menyata- 
kan bahwa apa yang dibawa oleh Rasulullah # adalah 
sesuatu yang sudah jelas dan tidak membutuhkan 
sesuatu lagi selain hanya peringatan saja.” 


3) Firman-Nya: 

OA AS 3 ORA 
“Sekali-kali jangan (demikian)! Sesungguhnya 
ajaran-ajaran Tuhan itu adalah suatu peringatan, 
Maka barangsiapa yang menghendaki, tentulah ia 
memperhatikannya.” (Abasa: 11-12) Dan tadzkirah, 
disebutkan dalam bentuk masdar, dari dzakkara- 
yudzakkiru, yang berarti petunjuk dan petuah. 193 


1891 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 110 

1892 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 30-31 
1893 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 125 

1894 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 126 

1895 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 41 
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4) Firman-Nya: 


CARED IE Lag 
“Dan Al-Quran itu tidak lain hanyalah peringatan bagi 


seluruh umat.” (Al-Oalam: 52) Maka, dzikr maknanya 
ialah mulia untuk seluruh alam, seperti Naa 


EE Pa 
“Dan sesungguhnya Al-Quran itu benar-benar adalah 


suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaumm! (Az- 
Zukhruf: 44) '** 


5) Firman-Nya: 
e Ae AA Go D RA Gaal GD 
3 oa Se EE ét E CA EE EE 
IS a S3 Gs SC) 
ó IS LS AC Les 


“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jumat, Maka bersegeralah kamu 
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli. yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.” (Al-Jumu'ah: 9) 

Terhadap ayat tersebut, Said bin Jubair berkata: adz- 
dzikr adalah JG asi 4215 (taat kepada Allah taala), maka 
orang yang taat kepada-Nya berarti mengingat-Nya, 
dan orang yang tidak taat kepada-Nya maka ia tidak 
ingat kepada-Nya meskipun banyak bertasbih.'8 Dan 
disebutkan secara berulang (dua kali) pada ayat yang 
samamenunjukkan adanya pemberitahuan sekaligus 
penegasan bahwa ingat Allah adalah perintah di setiap 
keadaan dan tidak dikhususkan pada waktu shalat saja.'*** 

Adz-Dzikr, “ingat”, lawannya lupa (5451). Tetapi ini 
khusus untuk hati. Jika dzal di-kasrah-kan (adz-dzikr) 
artinya mengingat dengan lisan dan hati.” 


Dzakkaa ( S 3) 
Firman-Nya: 


Osu KA Jai 


“Dan (diharamkan pula memakannya) apa yang telah 
diterkam oleh binatang buas kecuali kamu sempat 
menyembelihnya.” (AL Maa" idah: 3) 


1896 Lihat, Al-Mawardi, An-Nugat wa Al-Uyuun Tafsir Al-Mawardi, juz 
6 hlm. 74 

1897 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 9 juz 18 hlm. 71 

1898 Haasiyah Ash-Shaawiy ala Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 165 

1899 Ibid, jilid I juz 1 hlm. 98 
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Keterangan: 

Dzakkadz dzabiihah (WES (ios 55 (menyembelih- 
nya). dan ilaa maa dzakkaitum, maksudnya, kecuali 
yang kamu sempat menangkapnya dalam keadaan masih 
bernapas dan menggelepar-gelepar, seperti binatang yang 
disembelih, terus kamu sembelih dan kamu matikan 
sebagaimana yang ditentukan oleh syara." 


Dzalla (33) ~ Adzillah 351) 
Firman-Nya: 
wsz z 
ON ON Tas si 

“Allah telah menolong kamu dalam perang badar, 

padahal kamu ketika itu adalah orang-orang yang 

lemah? (Ali Imraan: 123) 

Keterangan: 

Menurut Ash-Shabuni Í ialah “orang yang sedikit 
jumlahnya”? Dan adzillah pada ayat tersebut menjelaskan 
kondisi pasukan muslim di perang badar sebagai kekuatan 
yang lemah lantaran jumlahnya sedikit dibanding dengan 
jumlah pasukan musuh. Baca: Badr 

Makna lain dari Adzillah adalah “kehinaan” Misalnya: 


E 


sh WA Zo s Aë ashe 
Eil yh a as as oa Sé HL 
Seel Dan S SI A S à 


“Kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan 
mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia.” 
(Al-Araaf: 152) Maksudnya, sesuatu yang dengan itu 
Bani Isra'il merasa rendah diri dan terhina di hadapan 
orang banyak. Dan ada pula yang mengatakan, 
kehinaan yang dialami adalah ketika berhala mereka 
dibakar, lalu dikaramkan sama sekali ke dalam laut, 
sedang mereka tidak mampu mencegahnya." 


Sedangkan adz-dzula! adalah bentuk jamak dari 
F3 
dzaluul (J5), yakni “patuh dan taat”. Misalnya: 


Pada alan AEN tata et CE St 
EE 
“Kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah- 
buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah 
dimudahkan (bagimu). (An-Nahl: 69) Maksudnya 
dengan patuh dan tunduk jalannya akan dimudahkan 
Allah 3.. 


1900 Kamus Al-Munawwir, hlm. 449 

1901 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 6 hlm. 50 
1902 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 227) 
1903 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 74 
1904 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 101 
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Dzaluul 3D 


Dzalulul artinya “tidak jalang”, “penurut dan mudah 
diatur”! Yakni, kata yang menyifati sapi betina sebagai- 
mana yang ditunjukkan ciri-cirinya oleh Musa 3%: 


ear UK Gi 
DAN SIS Rp) 
“Bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang belum 


pernah dipakai untuk membajak tanah,” (Al-Baqarah: 
71) 


Dzimmah (55) 

Firman-Nya: 

z 2- 4% e - 
GEN 5Y 

“Mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan 

terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) 

perjanjian.” (At-Taubah: 8) 

Keterangan: 

Adz-Dzimmah dan adz-dzimaam ialah perjanjian yang 
jika dilanggar, maka pelanggarannya akan mendapatkan 
celaan. Bagi mereka melanggar perjanjian adalah aib.” 
Seperti orang kafir (ahlu kitab) yang ada pada masa 
pemerintahan Nabi Muhammad ZS, mereka disebut 
ahludz dzimmah, “yang diikat dengan perjanjian”. Yang 
di antaranya adalah membayar upeti sebagai bentuk 
ketundukan kepada pemerintahan Islam. Demikianlah 
cara beragama yang benar (Al Zeil Zu Ken Se óa Y 
SI hj a E SÄI Jaa SEN). “(Yaitu orang- 
orang yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, sampai 
mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka 
dalam keadaan tunduk." (At-Taubah: 29) 


Adz-Dzanb (2531) 
Firman-Nya: 


e 


EK 


“Maka sesungguhnya untuk orang-orang zhalim ada 
bahagian (siksa) seperti bahagian teman-teman mereka 
(dahulu): maka janganlah mereka meminta kepada-Ku 
menyegerakannya, ( Adz-Dzaariyaat: 59) 
Keterangan: 


Dzanuub maksudnya bagian dari azab. adz-dzanuub 
asalnya ialah timba besar yang dipenuhi air (ad-dalwul- 


1905 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 141 
1906 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 61 
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azhiim)."” Adapun adz-dzanb asalnya mengambil ujung 
sesuatu. Dikatakan, 4555, yakni aku mendapati ekornya. 
Kemudian dipergunakan pada setiap perbuatan yang 
mendatangkan hukuman yang padanya sebagai penjelasan 
dari akibatnya, yang karenanya dinamakan adz-dzanb 
yang mengikuti ungkapan dari hasil yang didapat 
(hukuman) dari perbuatannya. Dan, jamak adz-dzanb 
adalah dzunuub.'”8 


Dzahab (%45) 
Berarti emas. Lihat Surat At-Taubah: 34-35 


Dzahaba (255) 
Firman-Nya: 


Dona ay 6 EU 
5g 
“Sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa menghi- 
langkannya” (Al-Mu'minuun: 18) 
Keterangan: 


Adz-Dzahaab dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
menghilangkan, baik dengan jalan mengeluarkannya dari 
benda cair maupun dengan menembuskannya ke dalam 
bumi, sehingga tidak mungkin untuk dikeluarkan.'”” 

Dinyatakan: Iaia 3 LAI Däi 5, berarti marra 
(lewat). Dan juga berarti mati (215). Dan, berarti hilang, 
lenyap (43 J5). Dan & 85, berarti menggelincirkannya 
(azaalahu).!?!? 

Berikut makna kata dzahaba yadzhabu yang tertera 
disejumlah ayat: 

1) Firman-Nya: 


-~ 


ELA ya GAI EUN ms a AMI 2 
Tt 2 Da > 

a E e e o nj SARI Aan 

O at HSE Deras DaN 


“Maka Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang 
dikehendaki-Nya; Maka janganlah dirimu binasa 
karena Kesedihan terhadap mereka.” (Fathir: 8) maka 
fala tadzhab nafsaka 'alaihim hasaraat. Al-Kisa'i 
berkata: Ini adalah kalam Arab yang jarang dijumpai 
selain sedikit." Yakni, janganlah kamu (Muhammad 
SS) hilang semangat dalam menyampaikan risalah- 
Nya, karena urusan petunjuk(al-hidayah) adalah 
urusan yang mempunyai risalah (Allah 35). 

1907 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 11; Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199 

1908 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 184 

1909 Tafsir al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 13 


1910 Mu'jam al-Wasiith, juz 1 bab dza! hlm. 316-317 
1911 Fathul Gadiir jilid 4 hlm. 339 
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2) Firman-Nya: 
2 Hoo sire HG ue 2ra 
(SIA mi Ob a a ech) JL 

WA 
Gr 


225 le 
“Tuhan berfirman: “Pergilah, barangsiapa di antara 
mereka yang mengikuti kamu, Maka sesungguhnya 
neraka Jahannam adalah balasanmu semua, sebagai 
suatu pembalasan yang cukup” (Al-Israa: 63) Maka, 
Idzhab dalam ayat tersebut maksudnya, Laksanakanlah 
rencanamu. Sesungguhnya aku membiarkan kamu 
buat melaksanakan apa saja menurut bujukan 
nafsumu.'?!? 


3) Firman-Nya: 


do 
H wi A e AË e YA ai 
dE e 


KE 
“Dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. 
Kilauan kilat awan itu Hampir-hampir menghilangkan 
penglihatan.” (An-Nuur: 43) Maka, Yadzhabu bil- 
abshaar maksudnya, menyambar penglihatan karena 
sinarnya yang sangat kuat dan kedatangannya yang 
sangat cepat, sebagaimana yang terdapat pada Surat 
Al-Baqarah ayat 20." 


4) Firman-Nya: 


A Ed » Ze p Pa ABU, ALI 
EE 
“Sungguh, jika Kami mewafatkan mereka (sebelum 
kamu mencapai kemenangan) Maka sesungguhnya 
Kami akan menyiksa mereka (di akhirat). (Az- 
Zukhruf: 41) yakni dzahaba dimaksudkan dengan 
arti “mati (SL). 


Adapun bunyi ayat: 


“Maka ke manakah kamu akan pergi?” (At-Takwiir: 26) 


Terhadap ayat tersebut Al-Maraghi menjelaskan 
maksudnya, jalan manakah yang hendak kalian tempuh 
sedang bukti kebenaran telah menyalahkan kalian." 
Selanjutnya beliau menjelaskan, “tidakkah kalian 
mengetahui bahwa jalan itu buntu?” Oleh sebab itu tidak 
ada jalan bagi kalian untuk melarikan diri.” 

Ash-Shabuni menjelaskan dalam tafsirnya, bahwa 
ungkapan seperti itu sebagaimana Anda mengatakan 
1912 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 68 
1913 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 117 


1914 ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 57 
1915 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 60 
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kepada orang yang meninggalkan jalan yang lurus 
(shiraathal mustagiim): S2245 BG all EZ 
(Inilah jalan yang terang, Maka kemanakah kamu pergi?).'”* 


Dzaug (333) 
Firman-Nya: 


EI GEZ 
YA star, EE e 


EENEG 
EE EE 
GL SISA II 

GITT 


“Dan apabila kami merasakan kepada manusia 
suatu rahmat, sesudah (datangnya) bahaya menimpa 
mereka, tiba-tiba mereka mempunyai tipu daya 
dalam (menentang) tanda-tanda kekuasaan Kami. 
Katakanlah: “Allah lebih cepat pembalasannya 
(atas tipu daya itu)”. Sesungguhnya malaikat Kami 
menuliskan tipu dayamu.” (Yunus: 21) 


Keterangan: 


Adz-Dzaug, pada asalnya ialah merasakan Makanan 
dengan mulut (mengecap). Tapi dipakai pula untuk arti 
merasakan hal-hal yang maknawi, seperti rahmat, nikmat, 
siksa, dan kesengsaraan.” Maka merasakan bentuk 
siksaan, misalnya: 


NN OA IL, 

SET 

“Dan Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar” 
(Al-Anfal: 50) 


Berikut makna dzaug di sejumlah ayat: 


1) Dzuuguu yang berarti “gembirakan”""" misalnya: 


- 


ka z ké - ii 
Ai Edu Yai jus Pa OS La 
r TEE 33 2 ” P ëch H HI 


“Sembahyang mereka di sekitar Baitullah itu, lain tidak 
hanyalah siulan dan tepukan tangan. Maka rasakanlah 
azab disebabkan kekafiranmu itu.” (Al-Anfaal: 35) 
ditujukan kepada mereka yang sesat dalam ritual 
ibadah, dan yang bersangkutan memandang baik 
amal ibadahnya. Kata dzuuguu “gembirakanlah", 
merupakan ejekan buat orang-orang yang cara 


1916 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 juz 526 

1917 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 4 juz 11 hlm. 87: pengertian yang sama juga 
dijelaskan oleh ar-Raghib, bahwa asal adz-dzaug adalah merasakan 
Makanan dengan mulut( mengunyah) dan banyak terpakai dalam hal 
azab sebagaimana ayat tersebut, dan sedikit sekali terpakai dalam hal 
rahmat. Lihat, ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 
185-186 

1918 Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 135, bab: Yas aluunaka 'anil 
Anfaa! ...hadis no. 4645 
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ibadahnya dengan tepuk tangan dan siulan yang tidak 
mau mengikuti cara ibadah Nabi Muhammad SS. 


2) Firman-Nya: 


3 # H > 3 EÉI 2 PA ké RK: 
WAS Dale 4 A3 vii > Entri US 

ge - 2,220 2. 
hali Laga 
“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke 
dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami 
ganti kulit mereka dengan kulit yang lain, supaya 
mereka merasakan azab.” (An-Nisaa': 56) Maka, li 
yudziigul adzaab maksudnya ialah agar mereka terus 
menerus merasakan azab, tanpa terputus-putus, 
seperti Anda mengatakan kepada orang yang kuat, 
Aazzaka lahu. Yakni semoga Allah memberi Anda 

kekuatan yang kekal dan menambahkannya.'”" 
3) Firman-Nya: 


WA aa Wa 

ach Ai, AN 

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati.” (Al- 

Ankabuut: 57) Maksudnya ialah menemui.” Yakni 

bagi setiap jiwa pasti menemui ajalnya. Pengertian 
yang sama juga disebutkan dalah ayat: 


Ja 6 ba. boR iai e 2 
aa R ës så YA E Ban, 

Osama UD, A 

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami 
akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya 


kepada Kamilah kamu dikembalikan.” (Al-Anbiyaa: 35) 


Dzaa'a G6 


Firman-Nya: 


ARTE e leet Gi 

“Apabila datang kepada mereka suatu berita tentang 

keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkan- 

nya” (An-Nisaa: 83) 

Keterangan: 

Dikatakan, & EIN 3; SAM ED Menyebarkannya dan 
menyiarkannya di tengah-tengah orang banyak." & 


1919 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 67 
1920 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 28 
1921 Ibid, jilid 2 juz 5 him. 104 
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Ra (3) 


Ra's (Ji 35) 


Ibnu Manzhur menyatakan di dalam kitabnya, bahwa 
puncak setiap sesuatu dan menguasainya disebut , £1, 
bentuk jamaknya 343. Dan ar-ras , yang berarti “ketua 
suatu kaum?” lantaran banyak jumlahnya kemudian 


menjadi unsur kekuatan,'”? 


Secara khusus kata BA ditujukan kepada sebagaian 
anggota badan makhluk, kepala, dan jamaknya 253: 
(ru'uus), misalnya: 

£ 8 XX 
“Dan (Musa) mernegang (rambut) kepala saudaranya.” 

(Al-Araaf: 150): dan diungkapkankannya tentang 

pemimpin dengan Bär dari kata CH, dan EM 

dinyatakan dengan “yang besar kepalanya” Sedang 
ungkapan sl; 8G ialah sebutan terhadap binatang 

(kambing) yang berkepala hitam (tangkas). 

Selanjutnya di sejumlah ayat kata ras dan ru'uus 
berturut dinyatakan dengan kata lain, di antaranya: 


1) Kepala penduduk neraka, yang dinyatakan: 


O iti a EE 


“Disiramkan air yang sedang mendidih di atas kepala 
mereka?” (Al-Hajj: 19) 

2) oki Uut): kepala setan-setan. (Ash-Shaffaat: 
65) Maksudnya, bahwa buah dari zagum itu 
bentuknya jelek dan sangat mengerikan. Orang Arab 
mengumpamakan rupa yang jelek dengan setan. 
Mereka mengatakan, wajhuhu kaannahu wajhu 
syaithaan, wajahnya seperti wajah setan. Sebagaimana 
mereka mengumpamakan wajah yang indah dengan 
malaikat.” 

3), Ru'uusu Amwaalikum: Pokok hartamu yang berkenaan 
dengan praktik riba: 


Oi 


“Dan jika kamu bertaubat (dari mengambil riba), 
maka bagimu pokok hartamu.” (Al-Baqarah: 279) 


3 A3 ai Ti DTD - 


Sek = Dg 


1922 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arab, jilid 6 hlm. 91 maddah 1. 

1923 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 187 

1924 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 
62 
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Ra'f (5:5) 


Firman-Nya: 
Së PI Sch ha sat ajra we 
KEE 


“Dan Kami Sr dalam hati orang-orang yang 
mengikutinya rasa santun dan kasih sayang.” (AL 
Hadiid: 27) 

Keterangan: 

Di dalam Kitab At-Tashiil, dijelaskan, bahwa E, 
terambil dari kata 1521, yakni rahmat, hanya saja dalam 
penggunaannya, kata ar-ra'f terpakai untuk menolak 
sesuatu yang tidak disukai. Sedangkan 12-31 digunakan 
untuk menolak sesuatu yang tidak disukai yang berkaitan 
dengan perbuatan terpuji. Maka penggunaan ar-rahmah 
dalam hal ini memiliki kekhususan dari pada ar-ra'fah.!? 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 433, ialah hasrat 
menolak keburukan.” 


Ra'ay Cl. Ar-Ru' ya (Wih 
Firman-Nya: 


“Tahukah kamu EE yang mendustakan 
agama?” (Al-Maaun: 1) 
Keterangan: 


Ungkapan Si maksudnya “beritahukanlah 
kepadaku!” “tahukah kamu!” Adalah uslub (gaya bahasa) 
yang digunakan agar pendengar merasa heran, dan meng- 
ingatkan bahwa apa yang diungkapkan sesudah kata itu 
adalah suatu keanehan, sebagai hujjah yang membuat si 
penentang tak bisa berkutik lagi.'?” 


Adapun yang dimaksud dengan meminta khabar di 
sini adalah mengingkari kenyataan berita tersebut dan 
mencelanya..:2 


Maksud yang terkandung di dalam Surat AL Maaun 
tersebut adalah celaan para pendusta agama, di antaranya: 
1) orang yang menghardik anak yatim, 2) dan tidak 
menganjurkan memberi makan orang miskin, 3) orang- 
orang yang lalai dari shalatnya: 4) orang-orang yang 
berbuat riya; dan 5) mereka yang enggan (menolong 
dengan) barang berguna. (Al-Maa'uun: 2-7) 

Sisi lain ungkapan aranita: apakah Anda mengetahui 
dan menyaksikan. Maksudnya ialah, untuk menarik 
perhatian agar pendengar mau memperhatikan apa 


1925 At-Tashitl li Uluumit-Tanziil, juz 1 hlm. 20 
1926 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 9 juz 27 hlm. 183 
1927 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 120 

1928 Tafsir al-Maragi, jilid 10 juz 30 hlm, 201 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


yang diturunkan setelah itu. Sama halnya ketika Anda 
mengatakan: Se, SSL USG Ba ,”apakah anda tahu, apa 
yang dilakukan oleh si fulan dahulu? Dan ungkapan: 2331 
Ach ALIS A4 KS USG, “apakah Anda mengetahui 
bagaimana si Pala menjerumuskan dirinya sendiri ke 
dalam marabahaya?” 

Dimaksudkan kata-kata tersebut adalah menarik 
perhatian agar pendengar merasa heran apa yang dilaku- 
kan oleh si fulan.'? 

Makna kata rana Le), dengan 'alima (J2) meng- 
antarkan pemahaman dengan merujuk pada yakin (al- 
itigaad). Maka ungkapan arayta dimaksudkan memaksa 
pembaca untuk yakin. Baca: Tabel 


Firman-Nya: 


Set At FE Ki Sa Kaka 

Se D L >e po 

“Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. 

Kelak akan aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda 
(azab)-Ku. Maka janganlah kamu minta kepada-Ku 
mendatangkannya dengan segera.” (Al-Anbiyaa: 37) 

Di dalam Kitab At-Tashiil, dijelaskan bahwa Ar-ra) Dm 
berarti melihat dengan mata (ra'yul- ain). Sedangkan, 4:5 i35 

Ai, berarti al- ilmu (pengetahuan).'”* Kata ru'ya secara 

umum dialami oleh para nabi. Di antarnya nabi Yusuf as 

yang dinyatakan di dalam firman-Nya: 


Ay 4 8, Z e Bä 1 EI 

O era Jan data ea dë 

“Dan berkata Yusuf: “Wahai ayahku Inilah ta'bir mimpiku 
yang dahulu itu; “ (Yusuf: 100) 


Kemudian mimpi (ru'ya) Nabi Muhammad 
dinyatakan: 


OA agigi wal dar 3 
“Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami 
perlihatkan kepadamu, melainkan sebagai ujian bagi 
manusia .” (Al-Israa: 60) maksudnya, keajaiban- 
keajaiban yang disaksikan oleh Nabi SS. pada malam 
di-isra'-kan.'”! Begitu juga bunyi ayat: 


GOL wat, 


“Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada 
Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya.” (Al-Fath: 27) 


Sg 5 SZ e r 


(Ssi 


1929 Tafsir al-Maragi, jilid 10 juz 30 hlm. 247 
1930 Kitab At-Tashil, juz 1 hlm. 20 
1931 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 62 
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Berkenaan dengan ayat di atas, Ahmad Hassan di 
dalam kitab tafsirnya, Tafsir Al-Furgan, mengemukakan 
sebuah riwayat: 

Sebelum berangkat ke Makkah ada mimpi akan masuk 
Makkah bersama para sahabatnya. Mimpi itu Rasulullahl 
kabarkan kepada sabahatnya, dan tersiar. Oleh sebab 
itu tahun itu tidak jadi muslimin masuk Makkah hanya 
terjadi perdamaian Hudaibiyah. Maka kaum munafik 
mendustakan mimpi rasul itu, dan mengejek. Maka 
Rasulullah 4%. berkata: “Adakah aku berkata bahwa kita 
akan masuk Mekkah tahun ini?” Tidak. Lalu turun ayat 
tersebut yang maksudnya bahwa Allah hendak buktikan 
mimpi Rasul-Nya dengan benar, yaitu kaum kamu akan 
masuk ke Makkah dengan kehendak Allah, bukannya 
kehendak kamu. Dalam keadaan sebahagian dari kamu 
mencukur kepala. Dan Sebahagian dari kamu bergantung 
sebagai bagian kesopanan ibadah umrah, dan kamu 
akan masuk dengan tidak ada rasa khawatir apa-apa, 
karena Allah tahu apa-apa yang kamu tidak tahu. Lalu Ia 
karuniakan kepada kamu suatu kemenangan yang dilihat, 
yaitu perjanjian Hudaibiyah yang menjadi pendahuluan 
bagi kemenangan menaklukkan Mekkah sesudah itu." 


Ri'yan (G)) 
Firman-Nya: 


Ga gi jai 


“Sedang mereka adalah lebih Pius alat rumah tangga- 
nya dan lebih sedap di pandang mata.” (Maryam: 74) 
maka, Ar-ri'y maksudnya ialah pemandangan. yakni, 
pemandangan yang menyedapkan dan bagus." Dan 
kata ri yan pada ayat tersebut ditujukan kepada mereka 
lebih bagus alat rumah tangganya (atsaatsan). 


Ar-Riyaa' GG 


Firman-Nya: 


, DI At IS LA AM Ji Ku ER 

“Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka 

berdiri dengan malas. mereka bermaksud riya (dengan 

shalat) di hadapan manusia” (An-Nisaa: 142) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa $ Sea. 
diambil dari 3 H, yaitu “seseorang yang memperlihatkan 
kepada Anda apa yang bukan sebenarnya, sehingga 
Anda melihatnya sebagaimana ia melihat Anda” Maka 
orang yang riya memperlihatkan pekerjaannya kepada 


1932 Tafsir Al-Furgan, Catatan Kaki, no. 3768 hlm. 1012-1013 
1933 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 him. 76 


mn 299 


mereka, dan mereka diperlihatkan pekerjaan itu untuk 
membaguskannya." 


Ar-Riyaa' yang tertera di dalam firman-Nya: 


a ie e ET ER Ké HEN 
i.e d DE ën e ae 
“Orang-orang yang keluar dari kampungnya dengan 
rasa angkuh dan dengan maksud riya kepada manusia,” 
(Al-Anfaal: 47). Maksudnya, seseorang melakukan 
pekerjaan karena ingin dilihat oleh orang lain, agar 
mereka memuji dan kagum terhadapnya. 


Maksud tii 212, dalam ayat tersebut, adalah 
sengaja memamerkan agar dilihat orang lain serta 
mendapat pujian. Dalam perbuatan ini ia tidak bemaksud 
mendapatkan keridhaan Allah, Penyair mengatakan: 


AE WAA Zock 
KOWE Sep Ban 


“Pakaian riya itu bisa memperlihatkan (pelakunya) 

apa yang ada dibaliknya, karena itu jika kamu 

mengenakannya, maka kamu telah telanjang 
(berarti menelanjangi diri)”. 


Rabb (55) 


Firman-Nya: 


KËNT 5 PN. SZ bayr? Ss Ya 
© Dl o oya SEN aa Uang Aë) 5 sN; 


“Dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian 
yang lain sebagai tuhan selain Allah.” (Ali Imraan: 64) 


Keterangan: 


Arbaab adalah kata bentuk jamak, dan mufradnya 
rabb. Ar-Rabb (DA) dalam ayat tersebut artinya tuan 
atau pembimbing yang patut ditaati perintahnya dan 
dijauhi larangannya (as-sayyid wa al-murabbiy). Namun 
yang dimaksudkan di sini adalah dia memiliki hak untuk 
membuat hukum baik haram maupun halal," 


Berkenaan dengan ayat di atas, menurut riwayat, 
bahwa waktu dibaca ayat tersebut ada seorang sahabat 
yang asalnya Nasrani, yang bernama Adi pernah berkata 
kepada Rasulullah: “Ya Rasulullah! Kami tidak pernah 
menganggap ketua-ketua kami sebagai Tuhan. lalu sabda 
Rasululah: 


dei: di ele 


1934 Ibid, jilid 2 juz 5 him. 186 
1935 Ibid, jilid 4 juz 10 him. 11 
1936 Ibid, jilid 1 juz 3hlm. 35) 
1937 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 177) 


olge Tai 


KSE 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


LG ae SLS AG pdh 

“Bukankah apa-apa yang mereka haramkan dan apa 

yang mereka halalkan kamu terima? Jawabnya: Ya 

betul! Maka sabda Rasulullah: Itulah arti menganggap 
mereka sebagai tuhan (rabb)" 

Adapun firman-Nya: ai FM) &5, adalah Tuhan yang 
memelihara dua tempat terbitnya matahari, yaitu tempat 
terbitnya di musim panas dan di musim dingin. Sedangkan 
JS SAI, 5, yang tertera di dalam Surat Ar-Rahman ayat 
17 adalah “Tuhan pemelihara dua tempat terbenamnya 
matahari di musim panas dan di musim dingin.” 


Ar-Rabb yang tertera di dalam firman-Nya: 


Ol an UG La Us ats kb 


“Dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian 
yang lain sebagai Tuhan selain Allah”. (Ali Imraan: 64) 
adalah Tuhan Yang Memelihara, dan yang perintah 
serta larangannya ditaati. Yang dimaksud di sini ialah 
yang mempunyai hak mensyariatkan hukum haram 
dan halal.’ 


Sedangkan Rabbi (35): Tuanku. Yakni, Zulaikah. 
Sebagaimana firman-Nya: 


DEER wg we Aë 

EK 
“Sesungguhnya tuanku telah memperlakukan aku 
dengan baik.” (Yusuf: 23) Baca: Maaadzillaah. 


Rabbaniyyiin (x5) adalah lafaz yang berbentuk 
jamak, sedang bentuk tunggalnya adalah 3:5, sebagaimana 
dikatakan oleh Imam Syibawaih, yakni “istilah yang 
berkaitan dengan Tuhan dan ketaatan kepada-Nya” 
Sebagaimana dikatakan: ¿$Y (45, apabila “ia selalu 
kepada Allah dan mengetahuinya” Diriwayatkan, bahwa 
Muhammad ibnu Hanafiyah berkata sewaktu wafatnya 
ibnu Abbas, “pada hari ini telah wafat seorang Rabbaniy 


1938 Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, penerjemah: H. Salim Bahreisy 
dan H. Said Bahveisy, cet ke I jilid IV, hlm. 41, PT. Bina Ilmu-Surabaya 

1939 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 110: Di dalam Kitab At-Tashril 
disebutkan empat makna rabb, antara lain: a, berarti Tuhan (al-ilgak): 
b, berarti tuan (as-sayyid): c, berarti yang memiliki sesuatu, atau yang 
menguasai suatu perkara (al-maalikusy-syai’); d, berarti kemampuan 
menciptakan kemaslahatan terhadap suatu perkara (al-mastahatu lil 
'amri).At- Tashiti li Uluum At-Tanziil, juz 1 hlm. 20 

1940 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 177, di dalam Mu'jam disebutkan bahwa 73 33 
ialah kumpulan manusia, dan orang alim yang tetap sabar. Sedang 
ar-rabbaaniy adalah yang menyembah rabb-nya, serta yang sempurna 
amal dan ilmunya. Kata ar-rabb, juga berarti al-mulku(raja), as- 
sayyid(tuan), al-murabbiy (pengajar, pendidik), al-gayyim (yang 
teguh), yang berlimpahan nikmat (al-mun'im). Mu'jamAl-Wasiith, 
juz 1 bab ra' hlm. 321: Imam Asy-Syaukani mengutip dari kitab ash- 
shihhaah, bahwa kata rabb adalah salah satu dari asma Allah, dan kata 
tersebut tidak dapat ditujukan kepada selain-Nya melainkan dengan 
idhafah( misalnya, rabbul alamiin, rabbul-masyrigi wal-maghrib dst). 
Sedangkan orang-orang jahiliyah mengatakan kepada raja mereka 
dengan ar-rabb. Lihat, Fath Al-Oadifr, jilid 1 hlm. 21 


zen 


umat ini??? Al-Jawalig mengatakan bahwa Abu “Ubaidah 
berkata: Orang Arab tidak mengenal kata rabbaniyyun 
melainkan ditujukan kepada al-fugahaa' dan ahlul-'ilmi, 
beliau berkata: Saya kira kata rabbaniyyiin bukanlah kalam 
Arab, namun ia bahasa Ibrani atau Suryaniy, dan al-Oasim 
menegaskan bahwa ar-rabbaniyyuun ialah bahasa Suryani.#? 
Menurut Surat Ali Imran Rabbaniyyin adalah mereka 
yang bersandar kepada Tuhan, mengajarkan Al-Kitab dan 
mempelajarinya, 
AIA 3 SN Sa 
“Kamu selalu mengajarkan Al-Kitab dan disebabkan 
kamu tetap mempelajarinya.” (Ali Imran: 79) 
Menurut riwayat, sebagaimana yang dikemukakan 
di dalam Tafsir Al-Furgan, bahwa segolongan dari ketua- 
ketua Yahudi dan Nasrani, datang kepada Rasulullah dan 
bertanya: “Ya Muhammad, apakah engkau mengajak 
kami menyembahmu sebagaimana orang-orang Nasrani 
menyembah Isa anak Maryam? Rasulullah menjawab: 
”Maadzallaah!, aku berlindung kepada Allah, lalu turun 
ayat tersebut yang maksudnya bahwa seorang manusia 
yang Allah jadikan nabi dan diberi kitab agama dan hukum 
untuk keperluan dunia dan akhirat itu, tidak bisa jadi 
berkata: “hai manusia marilah beribadah kepadaku, tidak 
kepada Allah; tetapi ia berkata: hai manusia dari golongan 
Yahudi dan Nasrani, lantaran kamu mengajarkan kitab 
agama kamu kepada manusia dan terus mempelajarinya, 
maka marilah jadi hamba-hamba Allah dengan berbakti 
kepada-Nya, tidak menyembah kepada Isa dan lainnya"? 
Rabiha ( KR 
Firman-Nya: 
- 223 1 A P E EEE P Ae 
O i pE La a Gë) Is 
“Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan 
tidaklah mereka mendapat petunjuk” (Al-Baqarah: 
16) 


Keterangan: 


Ar-Ribh adalah tambahan yang dihasilkan dalam 
jual beli kemudian kata tersebut dipergunakan pada 
setiap buah amal yang kembali. Dan ar-ribh (untung) 
terkadang disandarkan kepada pemilik dagangan atau 
kepada barang dagangannya itu sendiri." Dikatakan 255 
456 A dengan di-kasrah-kan ba'-nya, yakni beruntung 
dalan perdagangannya.' 

1941 Ibid, jilid t juz 3 hlm. 195 
1942 As-Suyuthi, Al-ftgaan fi Uluumil Quran, juz 2 hlm. 111 
1943 A. Hassan, Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no 426 hlm. 117 


1944 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 190 
1945 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 229 maddah y œ> , 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Rabasha (255) ~ Mutarabbashuun (5 gaspa) 


Firman-Nya: 


DEE £ s, Sa Bé YA ER 
ENEE 
“Kepada orang yang meng-ila' istrinya diberi tangguh 
empat bulan.” (Al-Bagarah: 226) 

Keterangan: 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa dh, menurut 
lughat adalah U55:Y!, yakni “menunggu” Sebagaimana 
firman-Nya: 


z AT Aa AL en Zut LEE: KÉ 
“Tunggulah oleh kalian karena kami pun termasuk 
orang-orang yang menunggu”. (Ath-Thuur: 31) 


Seorang penyair mengatakan: 
8 D 
ZEIEN “03 P Le b 5,4 
rg e 2 o A e af for 27 -2 
WE Za al Gs GUS 


“Perempuan itu menunggu pergantian masa mungkin ia 
itu dicerai, pisah sehari atau suaminya telah meninggal“ 


Rabitha (13) 


Firman-Nya: 


Ò ea Ae JH BG 03 


“Dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang 
(yang dengan persiapan itu)” (Al-Anfaal: 60) 
Keterangan: 


Ar-Ribaath dan al-mirbaath, tali yang dipergunakan 
untuk menambat binatang. Dan JA PG, berarti 
menahan dan menyimpan kuda.” 


Di dalam Surat Al-Qashash ayat 10: 

PA z že Ze Kéi meri ber 
O Ina Gp OP 3 E E5 o YY 
“Seandainya tidak Kami teguhkan hati- nya, supaya 
ia Termasuk orang-orang yang percaya {kepada janji 
Allah)”. Maka ar-rabth alal qalb, adalah mengikat hati, 
yakni, menguatkannya.' 


1946 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 307: dan al-iilaa' menurut 
bahasa adalah af-kaif (sumpah), dan menurut syara adalah menahan 
diri dengan bersumpah untuk tidak mencampurinya (istrinya). Lihat, 
Subul As-Salaam, juz 3 hlm. 183: Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
at-tarabbash adalah al-intizhaar (menunggu). Dikatakan: Zell? 
1 J 3 U5, berarti menunggu tentang baik dan buruknya. Lisaan 
Al-Arab, jilid 7 hlm. 39 maddah e >, 

1947 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 23 

1948 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 37 
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Begitu juga dalam Surat Al-Anfal ayat 11: 
de E» aj BE E Sé 
OA EI Ge 


Dan menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan 
setan dan untuk menguatkan hatimu dan mesmperteguh 
dengannya telapak kakilmu). Maka ar-rabth 'alal 
guluub: menetapkan hati dan memantapkannya 
supaya sadar, 8 


a a 


Wu AG SI ech JE E 
Dech Lief ON — wu 3 
sa fa zai ya hE A i oá 

- Jr WI 

Ou its 

“Dan Kami meneguhkan hati mereka diwaktu mereka 
berdiri, lalu mereka pun berkata, “Tuhan Kami adalah 
Tuhan seluruh langit dan bumi: Kami sekali-kali tidak 
menyeru Tuhan selain Dia, Sesungguhnya Kami kalau 
demikian telah mengucapkan Perkataan yang Amat 
jauh dari kebenaran”. (Al-Kahfi: 14) Maka, Rabathna 


ala guluubihim, yakni Kami mengilhamkan kepada 
mereka kesabaran '? 


Ar-Rubu'u (ys KI 


Firman-Nya: 


Ge BALI SI 3, mM W OS Ob 


KE KG SCH Ciper Le 


si a Z Lo 2... 
ý; ra ëng A i 

“Para istri Be seperempat harta yang kamu 

tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak” (An- 

Nisaa: 12) 

Keterangan: 

Kata ar-rubu'u menunjukkan pengertian bilangan. 
Ar-rubw'u artinya seperempat, dan ar-raabi'u artinya 
yang keempat, dan arbaah, artinya empat. Kata Rubaa, 
sebagaimana firman-Nya: 


SI ogia kA HAL Acak 
KSE 


1949 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 172 
1950 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 157 
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“Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu 
senangi: dua, tiga atau empat.” (An-Nisaa: 3) 
Menunjukkan jumlah masing-masing satuan yang 
berjumlah empat, yakni empat orang (4 istri). 


Ar-Rabwah G3 SH 


lalah tempat yang tinggi, atau dataran tinggi (al- 
makaanul-murtafifu minal-ardhi). Tetumbuhan yang 
berada di tempat ini memiliki pemandangan yang sangat 
indah, buahnya sangat baik lantaran udaranya sejuk dan 
sinar matahari bisa menembusnya secara lansung." (AL 
Bagarah: 265) 


Ar-Ribaa (G) 

Firman-Nya: 

e wi e E e e e A 35 2,5, 
Ga RA ki 

“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba” (Al-Baqarah: 275) 

Keterangan: 

Al-Ribaa (L Ai): Secara bahasa, berarti ‘tambahan. 
Dikatakan: 444l 35, yakni, jika sesuatu itu makin 
bertambah. Dan juga berasal dari akar kata yang sama 
adalah izi (JI, yakni “tanah tinggi”, atau “gundukan tanah”. 
Dikatakan demikian karena ketinggiannya melebihi tanah 
yang lainnya.'”? Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa 
kata Le, dengan alif yang terdapat pada wawu-nya 
terdapat perkara yang besar, di antaranya meninggaikan 
riba adalah pondasi keamanan, ketenteraman dan kunci 
ketakwaan, oleh karena itu Allah & berfirman: 


s da0 


Ze dea ANA Le sl 3 
Van Uas dote seh LS oiga 


» az 


oa al CS ol KÉ DOE 
Sch ATE d e E iga 


Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 
Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) 
jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika 
kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya 
akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari 
pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu, 
kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 
( Al-Baqarah; 278-279), hal ini mencakup berbagai 


1951 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 403 
1952 Ibid, jilid 1 juz 3 him. 54 
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macam tindak keharaman dan kebejatan-kebejatan 
(al-khabaa'its), dan merupakan praktik yang merusak, 
yang berbeda dengan zakat, yang perbedaannya ini 
nampak pada firman-Nya: 


SELAI AE EH Ab 


“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedek 

(Al-Baqarah: 275). 

Sedang kata ar-ribaa, yang tertera di dalam firman- 
Nya: 


PERASAAN 


2 KN 


YA Zeche Te 
DAN Zoe 
e? úi e Wi 
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan 
agar Dia bertambah pada harta manusia, Maka Riba 
itu tidak menambah pada sisi Allah.” (Ar-Ruum: 39) 
yang dimaksud adalah tambahan. Yakni memberikan 
suatu pemberian kepada seeorang dengan harapan 
menerima imbalan yang lebih banyak dari orang 
yang diberi." 
Firman-Nya: 


SH ga SE ee SANI Sep 


“Dan kamu lihat bumi ini Tg kemudian apabila 

telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi 

itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam 

tumbuh-tumbuhan yang indah” (Al-Hajj: 5) 

Maka, Rabat dalam ayat tersebut ialah bertambah dan 
berkembang karena air dan tumbuhan masuk menyusup 
kepadanya." 


Arbaa yang tertera di dalam firman-Nya 


SE GE KR áj 2 

“Kamu menjadikan sumpah (perjanjian) mu sebagai 
alat penipu di antaramu, disebabkan adanya satu 
golongan yang lebih banyak jumlahnya dari golongan 
yang lain,” (An-Nahl: 92) Arbaa di sini bermakna lebih 
banyak jumlahnya.” 

1953 Lihat, Al-Burhan fi ‘Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 410 

1954 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 51 


1955 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 87 
1956 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 129 
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Sedangkan Raabiyan adalah yang terapung di atas 
permukaan air.'”7 Kia firman-Nya: 


Gi ER GG KH La 
“Maka arus itu membawa buih yang mengambang” 
(Ar-Rad: 17) 


Rata'a ds ) 


Firman-Nya: 
Oe UN le na IE Ge LA 


“Biarkanlah ia pergi bersama kami besok pagi, agar ia 

dapat bersenang-senang dan bermain-main.” (Yusuf: 

12) 

Keterangan: 

Dikatakan 2513! 2.455, hewan ternak tersebut makan 
sesukanya, dan masuk bab khadhaa."”' Menurut Ar- 
Raghib, ar-rat' asalnya adalah makanan binatang ternak 
(aklul bahaa'im). Dikatakan CG 3 EP) 4552 85. Kemudian 
dipinjam untuk manusia bila menghendaki makanan yang 
banyak dengan jalan tasybih (penyerupaan).'”” 


Ratgan (rn) 

Ar-ratg ialah berpadu, baik secara ciptaan maupun 
buatan. Ar-ratg adalah lawan dari Gaal (retak, cerai- 
berai). Dan dikatakan: 355 244, yakni Sun (yang 
kokoh, kuat jalinannya dan rapat), dan 4555 555, yakni a 
EU (perkaranya telah diperbaiki, stabil). "e Firman-Nya: 


EIE D A EE E 

DAS EK, e Pa OI 

“Bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu 
adalah suatu yang padu “ (Al-Anbiyaa': 30) 


Rattala (F5) 


Firman-Nya: 


“Dan bacalah Al-Quran itu dengan DEE 
(Al-Muzammil: 4) 


1957 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm, 87, Reabiyan. dari rabaa yarbuu (tumbuh, 
bertambah, berkembang), Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 150: 
Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 150 

1958 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 232 maddah ¢ » , 

1959 Mujam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 192 

1960 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 23 

1961 Mukhtaar Ash-Shikhaah, hlm. 232 maddah à > 

1962 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ra him. 327 
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Oa ais 
“Dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan 
benar)” (Al-Furgaan: 32) 
Keterangan: 


Wa rattilil guraana maknanya bacalah Al-Qur'an 
dengan perlahan dan pelan-pelan dengan menjelaskan 
huruf-hurufnya. Dikatakan: 55 33 5 355 323, apabila gigi- 
gigi seri itu merongos dan sebagainya tidak bersambung 
dengan sebagian yang Ian e Ar-Razi menjelaskan 
bahwa tartil di dalam bacaan adalah tidak tergesa-gesa 
(at-tarassal) dan memperjelas bacaan (huruf-huruf)nya 
tanpa melebihi batas.” 


Rajja (2) 

Firman-Nya: 

We SJ 

“Apabila bumi digoncangkan sedasyat-dasyatnya.” 

(Al-Waagi'ah: 4) 

Keterangan: 

Rujjat: zulzilat (digoncangkan).'”" Yakni, digoncangkan 
dan digerakkan dengan sehebat-hebatnya. Sehingga 
robohlah bangunan-bangunan dan gunung-gunung yang 
berada di atas bumi.“ 


Rijz Ca) 
Firman-Nya: 
201.01 
PA SN 
“Dan perbuatan dosa (menyembah berhala) tinggalkan- 
lah” (Al-Muddatstsir: 5) 
Keterangan: 


Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ar-rajz adalah al- 
gadzr ( SET “kotoran” seperti halnya ar-rijs. Sedang ar- 
rijz dan ar-rujza adalah penyembahan terhadap patung- 
patung. Dan dikatakan termasuk perbuatan syirik karena 
ia telah mengabdi kepada selain Allah taala, mereka 
ragu-ragu dan goncang akidahnya” 

Adapun ar-rujza fahjur, maka ar-rujza dimaksudkan 
dengan azab, sebagaimana firman-Nya: 


1963 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 110 

1964 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 232 maddah j © , 
1965 Shakiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 205 

1966 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 him. 131 

1967 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 5 hlm. 352 maddah 5 ¢ , 
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“Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan azab 
itu dari pada kami niscaya kami beriman kepadamu.." 
(Al-Araaf: 134) maksudnya, tinggalkanlah dosa-dosa 
yang membawa kepada azab.'“8 


Secara berturut-turut makan rijz dengan azab dapat 
dilacak di beberapa ayat: 


1) Firman-Nya: 


Tag bt o ef PAN e 

AA Ga Gan SA DIE Ad 

AE 
“Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari 
langit atas penduduk kota ini karena mereka berbuat 
fasik” (Al“Ankabuut: 34) juga berarti azab yang 
mengejutkan orang yang dikenai azab itu. Kata ini 
berasal dari, x531; 598 &)b yang berarti si fulan 
goncang.” Dan asal kata 3-5! menurut lughat 
adalah terus-menerus bergerak, diambil dari ucapan 
mereka 21:45 SU, apabila kakinya gemetar(kedinginan) 
sehingga tidak tenang berdirinya.'”' Dan karena 
keragu-raguannya setan memasuki manusia untuk 
mempengaruhuinya, yang diistilahkan dengan $>, 

GW lt: Gangguan Setan. (Al-Anfaal: 11) | 

Pada Surat Al-Ankabuut di atas dimaksudkan bahwa 
turunnya azab Tuhan membuat goncang mereka dan 
hatinya copot karena kefasikan (pembangkangan terhadap 
utusan Tuhan, Luth as.) telah merasuk ke dalam hati 
mereka hingga melekat erat sebagai tabiat dan kebiasaan 
mereka. 

Kata rijz berkaitan dengan gempa yang menimpa 
kaum Nabi Luth (rijzan minas-samaa'). Menurut pendapat 
yang masyhur bahwa gempa telah mengguncangkan bumi 
bersama mereka dan menelan mereka sampai ke perut 
bumi, sehingga tempat negeri mereka menjadi danau besar 
yang airnya asin, yaitu laut Ma. 9" 


2) firman-Nya: 
yA ZA ag wf Ëuë ae EN E {- - si 
DUK SG a 233 UI 
` Se 
Q Ae KE Un 
“Dan ketika mereka ditimpa azab (yang telah 
diterangkan itu) merekapun berkata: “Hai Musa, 


1968 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 124, Az-Zamakhsyari 
menjelaskan dibaca dengan kasrah dan dhammah (ar-rijza dan 
ar-rujza) adalah al-adzaab (siksa), sedang maknanya berarti 
tinggalkanlah apa yang tetap menyembah berhala-berhala dan 
sesembahan-sesembahan lainnya yang kerap dilakukan oleh orang- 
orang yang banyak dosa. Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 181 

1969 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 136 

1970 Ibnu Manzhur, Op. Cit. jilid 5 hlm. 352 maddah  « , 

1971 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 138 
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mohonkanlah untuk Kami kepada Tuhamnu dengan 
(perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada 
sisimu” (Al-Araaf: 134). Yakni azab yang karenanya 
manusia mengalami kegoncangan dalam urusan dan 
penghidupan mereka. Dan azab yang dimaksudkan 
di sini ialah mencakup siksa dan bencana apa saja 
yang diturunkan Allah atas kaum Fir'un seperti lima 
bencana yang tersebut pada ayat sebelumnya." 


3) firman-Nya: 


OA ga Ga LAS pall ep 

“Jalu orang-orang yang zalim mengganti perintah 
dengan (mengerjakan) yang tidak diperintahkan 
kepada mereka.“ (Al-Bagarah: 59) rijzan juga 
berarti siksaan (al-adzaab).'”? Kalangan mufassirin 
mengatakan bahwa siksaan yang dimaksud adalah 
sejenis penyakit yang disebut dengan thaa-un. Yakni 
siksaan dari Allah yang ditimpakan kepada bani Israil 
karena kefasikannya.'”4 


Al-Rijs (JSD 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwasanya Az-Zujaj 
berkata: Ar-Rijs menurut lugat adalah isim untuk setiap 
amal yang kotor, lalu Allah menegaskannya menjadi 
sesuatu yang tercela ini sebagai rijs. Dari pendapat 
Az-Zujaj tersebut maka, , 2 adalah segala yang kotor, 
baik menurut perasaan indera, akal, maupun syara: Atau 
berarti pula sesuatu yang tidak memiliki nilai kebaikan, 
atau berarti titipan di dunia dan siksa di akhirat.” 


Adapun ar-rijs, 
Zén SIG Cl YG lb YANI 
OA JS Gp 


“Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah, adalah Termasuk perbuatan setan.” (Al- 
Maa'idah: 90) maksudnya ialah hal-hal yang kotor, baik 
secara nyata maupun secara maknawi. Dikatakan, rajul 
rijs (22, 355), orang itu keji. Kekejian dapat dilihat dari 
beberapa dimensi; bisa dilihat dari segi tabi'at. Dari segi 
akal. Dari segi syara, seperti khamr dan judi. Bisa pula 
dari segi semua itu, seperti bangkai karena ia dijijikkan 
secara tabiat akal dan syara.” 


1972 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 45 

1973 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 123 

1974 ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 125 

1975 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 6 hlm. 100 maddah e g > 
1976 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3. juz 8 hlm. 22 

1977 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 20 
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Kata yi, juga berarti “siksa”, misalnya: 


PA 
gl éi, e í 
Cé - 2? 15 UA 


Sl su 
“Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang- 
orang yang tidak beriman.” ( Al-An'aam: 125) 
Maksudnya, mereka itu adalah orang-orang yang 
sesat sehingga dadanya sempit, seolah-olah ia sedang 
mendaki ke langit. Menurut A. Hassan, rijs dinyatakan 
dengan siksa karena sangat sempit di dadanya 
sehingga tidak ada buat kedudukan iman di hatinya." 
Baca: Shaada (Yashsha'-adu fis-Samaa) 

Adapun najis dari segi tabiat misalnya orang-orang 
munafik tatkala mereka meminta udzur dalam berperang, 


dan perinah untuk tidak menggubris mereka membuat 
dada orang munafik sempit.( At-Taubah 94-95) 


Ze! 


Raja'a (1x5) 


Firman-Nya: 


“Kembalilah HE Tuhanmu ESCH Aert puas Geier 

diridhahi.” (Al-Fajr: 28) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Sch ialah 
mengembalikan sesuatu menurut asal mulanya, atau dari 
suatu tempat ke tempat semula LE os Si de: Ji A SEI 
23 d 45). Sedang arti yang dimaksudkan sebagaimana yang 
tersebut dalam ayat di atas adalah hujan. Karena hujan 
yang turun dari langit pada mulanya berasal dari bumi.'” 

Adapun Yarji'uun, 


Oya BG SL 


» 


“Lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan. 
(An-Naml: 28) maksudnya, mereka saling bertukar 
pendapat membicarakan surat ini.” Di dalam Mu'jam 
disebutkan bahwa GI disamping mempunyai arti 
Géi CH (kembali), ia juga berarti JL, Si Ste (jawaban 
sebuah surat), maka dikatakan: Mu » ae Jala (telah 
datang kepadaku jawaban suratku).”*! 


Faraja'uu ilaa anfusihim yang tertera di dalam firman- 
Nya: 


1978 Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no 910 hlm. 277 
1979 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 154 
1980 tbid, jilid 7 juz 19 hlm. 133 

1981 Mu'jam al-Wasiith, juz 1 bab ra hlm. 331 
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“Maka mereka telah kembali kepada kesadaran dan lalu 
berkata: “Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang- 
orang yang Menganiaya (diri sendiri)”, (Al-Anbiyaa: 
64): mereka berpikir (tafakkaruu wa tadabbaruu).'" 
Ar-Raju yang tertera di dalam firman-Nya: 


“Demi langit yang mengandung hujan.” (Ath-Tharig: 
11) menurut Ar-Raghib, maknanya ialah hujan (al- 


mathar). Dikatakan ra'jan, karena kembali dalam 
keadaan kosong dari gumpalan air.” 


Pengertian yang sama dapat diperoleh dalam firman- 
Nya: 


g Du 2 e {z LE 
Pu dam IS Al 


“Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk 
mengembalikannya (hidup sesudah mati). (Ath- 
Thaarig: 8) yakni mengembalikan kejadian manusia 
pada asal mulanya setelah sebelumnya menjadi tulang 
belulang. 


Adapun firman-Nya: 


25 Sa Sch ol 

“Sesungguhnya hanya kepada Tuhanmu lah kamba 

(Al-Alaq: 8) 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa tarkib ayat di atas 
merupakan penetapan dengan jalan iltifat (memalingkan 
perhatian) yang tertuju kepada manusia dengan maksud 
peringatan akibat pengingkaran (thughyan), sedang 2231 
adalah kata bentuk masdar seperti kata al-busyraa dengan 
makna ar-rujuu, (kembali). 


Ruju' (Jl) 
Firman-Nya: 
DES e Ae AR uf 5 ob 


1982 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 6 juz 17 hlm. 47 

1983 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 194: dan Imam al-Bukhari 
menjelaskan bahwa dzaatir raj berarti awan yang kembali menurunkan 
hujan. Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 224 

1984 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 271 
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Susan 
SEI 


“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak 
yang kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal 
baginya hingga ia kawin dengan suami yang lain. 
kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, 
Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 
pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika keduanya 
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya 
kepada kaum yang (mau) mengetahui.” (Al-Bagarah: 
230) 
Keterangan: 
Kata rujuk menurut Al-Qur'an diungkapkan dengan 
kalimat an tara jaa dan biraddihinna. Ruju' secara bahsa 
adalah “kembali” Menurut ulama syara, ruju’ adalah 


kembalinya seorang suami kepada istrinya yang sudah 
dicerai sebelum habis masa iddah. "9 


Dan dinyatakan juga di surat yang sama: 

Bekal an WA 

JS As ck Gea sii F 
OLSE Lu bie Selz 


“Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa 
menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki 
ishlah. dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang . 
dengan kewajibannya menurut cara yang maruf. akan 
tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan kelebihan 
daripada istrinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (Al-Bagarah: 228) Baca: Thalag, Iddah 


Ar-Raajifah ER 
Firman-Nya: 
LEE LH 90 con 
Ana an ES 
“Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari 
ketika tiupan pertama menggoncang alam,” (An- 
Naaziaat: 6) 
Keterangan: 
Ar-Rajfah, sama artinya dengan ar-rajf (dalam arti satu 
kali), gerakan dan getaran. Orang mengatakan: cl, 25, 


1985 A. Hassan, Soal Jawab, jilid 2 hlm. 594 


“laut itu bergetar gelombang-gelombangnya”. Dan juga 
perkataan, , A 55, “bumi bergoncang dan bergetar”. 
Begitu juga, 3531 ze H33 5 LAM 455, “hati gemetar karena 
takut” 

Sedang firman-Nya: 


On SAI Kal A Oni 
“Dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong 
di Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami 
perintahkan kamu (untuk memerangi) mereka.” (Al- 
Ahzab: 60) Dikatakan: Gë AA yakni mereka 
menyebarkan tentang kabar-kabar buruk dan 
menimbulkan fitnah (goncangan). 


Rijaalan (JG) 
Firman-Nya: 


UE si a 


“Jika kamu dalam keadaan takut maka shalatlah sambil 

berjalan atau berkendaraan.” (Al-Bagarah: 239) 

Keterangan: 

Ar-Rajul adalah kata jamak dari kt, pejalan kaki”. 
Wazannya sama dengan ar-rakb, kata jamak dari raakib, 
“penunggang kendaraan”. 


Adapun firman-Nya: 


osa de. GT o Lo 

yen YA aa Ho 

“Dan berikanlah kepada mereka sebuah perumpamaan 

dua orang laki-laki” (Al-Kahfi: 32) maka cl, 

maksudnya ialah dua orang laki-laki, yakni Oatrus 

dan Yahuza. Sedang 41 dimaksudkan dengan laki- 
laki yang telah balig dari Bani Adam." 


Perihal kata rajulaini, Prof. DR. Mahmud Yunus, di 
dalam tafsirnya, Tafsir Al-Ouranul Karim, membawakan 
sebuah riwayat tentang dua orang laki-laki tersebut: 


Dua orang laki-laki bersaudara seorang kafir yang 
bernama Gathrus dan seorang laki-laki mukmin bernama 
Yahuza. Keduanya mendapat pusaka dari kedua orang 
tuanya sebesar 8000 dinar, lalu masing-masing mendapat 
bagian 4000 dinar. Oleh Gathrus uang itu dibelikan tanah 


1986 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 8 him. 197 : lihat penjelasannya pada 
Surat Al-A'raaf: 78: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 212 yakni sebuah kata 
yang menjelaskan keadaan dasyatnya kejadian bari kiamat kelak. 

1987 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab ra hlm. 332 

1988 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 68: lihat penjelasan tersebut pada 
Surat Al-Israa": 64: Imam Al-Bukhari juga menjelaskan bahwa Sei 
"e, 3 bentuk tunggalnya Let seperti shaahib dan shahb.layat 47). 
Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 154 

1989 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab ra hlm, 333 
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yang luas untuk dijadikan kebun, sedangkan saudaranya 
yang muslim, yahuza memberikan hartanya untuk amalan 
sosial, sehingga habislah uangnya. Gathrus mempunyai 
dua bidang kebun yang luas, yakni kebun anggur yang 
dilengkapi dengan pohon-pohon kurma yang berderet 
dan indah tempatnya. Antara keduannya ditanami pula 
bermacam-macam tanaman. Kedua kebin itu telah 
mendatangkan hasil yang berlimpah tak dirugukan 
sedikitpun. Dalam kebun itu mengalir air kali untuk 
menyirami kebun itu. Pada suatu hari datanglah Yahuza 
(saudaranya muslim) berkata: “Aku lebih kaya dari pada 
kamu, hartaku banyak, penghasilankupun banyak pula". 
Lalu dibawanya Yahuza masuk ke kebunnya sambil 
mengagungkan diri seraya berkata: “Tidak ku sangka 
bahwa kebun ini akan musnah, bahkan akan tetap 
tinggal abadi” Tidak ku sangka bahwa hari kiamat itu 
akan terjadi”. Jawaban saudaranya ambil menyahutnya: 
“patutkah engkau kafir terhadap Allah yang menjadikan 
engkau yang asalnya dari tanah, kemudian dari air laki- 
laki lalu menyempurnakan kejadianmu sebagai seorang 
laki-laki”. Tetapi saya tetap berkeyakinan bahwa Allah 
tuhanku, dan tidak pernah aku mempersekutukannya 
dengan sesuatu pun. Ketika engkau masuk ke kebun itu, 
kenapa engkau tidak menyebut “Maasya Allaahu laa 
Hawlaa walaa Guwwata illa bilaahi”, Inilah kehendakAllah 
tidak ada kekuatan melainkan Allah. Jika engkau 
melihatku kekurangan harta benda dan anak, maka 
mudah-mudahan Allah mengabulkan kebijakan yang baik 
dari pada penghasilan kebunmu. Saya tahu bahwa Allah 
mendatangkan bahaya dari langit ke kebunmu itu, lalu 
musnah dan menjadi hancur tanamannya, atau air kali 
yang dalam kebun itu dihisap tanah lalu menjadi kering 
dan tandus. Sebab itu, tidak usah kamu menyombongkan 
diri. Tidak lama kemudian datanglah bahaya yang tidak 
disangka, lalu musnahlah kebun itu." 

Adapun firman-Nya: 

» - »3 D 
Dika Hb e ya SP E 

“Seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut- 

pengikut Firaun yang menyembunyikan keimanannya.” 

(Al-Mu'min: 28) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Sch MEN 
adalah laki-laki yang beriman, yakni anak dari paman 
Firaun, putra mahkota dan kepala angkatan kepolisiannya. 
Orang inilah yang selamat bersama Musa #8 dan dialah 
yang dimaksudkan dengan firman Allah Taala: 


1990 Yunus, Prof. DR. Mahmud, Tafsir Al-Quran Karim, hlm. 425 diambil 
dari keterangan ayat 32-42 


a 307 


Se ee Brad PE A — al e 
@ NI Ana Lal Ji J5 2153 
“Dan datanglah seorang laki-laki dari ujung kota 
bergegas-gegas.” (Al-Oashash: 20).'”! 
Diungkapkan lelaki (a yang meminta perlindungan 
kepada jin, seperti firman-Nya: 


ve e 2 Za. ge Here a 
DH S3 dl Oni SNI G3 Jln 
“Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di 
antara manusia meminta perlindungan kepada laki- 
laki di antara jin.” (Al-Jin: 6) 


Rajama (423) 

Firman-Nya: 

Recht fr? p a ALE a A A 2 af = 1 de 

O lL SE O) EZE 

“Dan yang lain mengatakan: “(Jumlah mereka) adalah 

lima orang yang keenamnya adalah anjingnya", sebagai 

terkaan terhadap barang yang gaib” (Al-Kahfi: 22) 

Keterangan: 

Terhadap ayat di atas Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa GC adalah Berg yang berdasarkan persang- 
kaan”. Orang mengatakan, Ge Gods A 43 Kes, yakni 
saban-saban ada sesuatu yang dikira-kira. Atau dengan 
ungkapan: 0252 T45, sebagaimana perkataan penyair: 

E? E IE Le Ji Lg 
Sah at A Pa PER SA 
PA edi kaan, 

“Perang tak lain hanyalah seperti yang telah kamu 
ketahui dan rasakan. Dan perang bukan cerita 
perkiraan.” 2 

Sedang BAN (5, adalah seseorang yang menerka apa 
yang tidak diketahui dan tidak dikenalnya. Sebagaimana 
orang mengatakan, Kä EI, 23 SW. Artinya si 
fulan berbicara tanpa pikir.” Dan LX, 534 312, yakni 
(berbicara) tidak sesuai dengan hakekatnya, dan jamaknya 
Ze 7 3 1994 


Adapun Ar-Rajiim yang tertera di dalam firman-Nya: 
E E LA Po NEIER 
3 MWA $ Ae ba: 
“Dan Kami menjaganya dari tiap-tiap syaitan yang 
terkutuk.” (Al-Hijr: 17) maksudnya, yang terkutuk dan 
1991 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 24 hlm. 63 
1992 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 130 


1993 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 130 
1994 Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab ra hlm. 333 


308 e 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


dilempari dengan batu-batu. Dimaksudkan dengan 
ar-rajiim di sini ialah setan yang dilempari dengan 
bintang-bintang.” Begitu juga yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


B re o s07 AS 

Iw ef) E a Séch JG 

“Allah berfirman: “Keluarlah dari surga, karena 
sesungguhnya kamu terkutuk”. (Al-Hijr: 34) 

Pengertiannya ialah dikutuk dan diusir dari setiap 

kebaikan serta kemuliaan." Rajiim adalah pribadi yang 

lekat kepada setan lantaran setan gemar menduga-duga 

berita, menyampaikan berita yang tidak sesuai dengan 

hakikat sebenarnya, oleh karenanya peribadi yang demikian 
itu adalah pribadi yang terusir dari rahmat Allah. 


Sedang La arjumannaka yang tertera di dalam Surat 
Maryam ayat 46, 
Ze nai DEA DRECK ER? BK kg 
Li IE d el 
“Jika kamu tidak berhenti, Maka niscaya kamu akan 
kurajam, dan tinggalkanlah aku buat waktu yang 
lama”. Maksudnya, sungguh aku akan memakimu 
dengan lisan, atau sungguh aku akan merajammu 
dengan batu.” 


Sedang kaitannya kata rajam dengan pelaku zina, 
maka LG menurut syara adalah membunuh orang yang 
berzina dengan batu.'** 


Rajaa (5) 

Firman-Nya: 

2 Iyo Wie DI EE E 
GEI Y U D Ie 0) 

“Sedang kamu mengharap dari Allah apa yang tidak 

mereka harapkan.” (An-Nisaa: 104) 

Keterangan: 

Ar-Raja' maknanya al-amal (harapan, keinginan). 
Az-Zujaj mengatakan, bahwa arti seperti sudah menjadi 
kesepakatan ahli bahasa yang sesuai dengan keilmuwannya. 
Ar-Raghib mengatakan, bahwa ar-raja' adalah zhann 
(keyakinan) yang menghendaki tercapainya sesuatu secara 
mudah dan gampang.” 

Ar-Raja' juga berarti keinginan untuk mencapai 
sesuatu di masa yang akan datang.” Seperti firman-Nya: 


1995 Tafsir al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 12 

1996 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 20 

1997 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 54 

1998 Mu'jam Al-Wasiith, bab ra hlm. 333 

1999 Lihat, Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkam, jilid 1 hlm. 510 
2000 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 25 


to e Jai an AA SO 3 
Ora 2455 Ska YAI 


“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhan- 
nya, Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang 
shaleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun 
dalam beribadat kepada Tuhannya”. (Al-Kahfi: 110). 
Yakni, mereka yang berhak menemui Allah adalah 
mereka yang beramal shaleh dan sedikitpun tidak 
menyekutukannya. Sedangkan keduanya (beramal 
shaleh dan tidak musyrik) dapat berjalan hanya 
dengan mengikuti perjalanan Nabinya, Muhammad 
#5 tentang beribadah dan bermuamalah. 


Rahaba (55) - Marhaban (55) 


Firman-Nya: 
Je A » KE YA 
HEEN Smg Ee Ra & Lu 


oni a 

Pengikut-pengikut mereka menjawab: “Sebenarnya 

kamulah. Tiada ucapan selamat datang bagimu, karena 

kamulah yang menjerumuskan kami ke dalam azab, 
maka amat buruklah Jahannam itu sebagai tempat 

menetap.” (Shaad: 60) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 4g 4x55 Y, 
menurut Abu 'Ubaidah, bahwa orang Arab berkata “Y 
ák s4, maksudnya bumi ini tidak menjadi luas bagimu.”"! 
Seperti juga di dalam firman-Nya: 


TR LG 2 E Za 
GE RN : 
“Dan bumi yang luas itu terasa sempit olehmu (peristiwa 
perang hunain)” (At-Taubah: 25) yakni, gambaran 
orang-orang yang sengsara. 


Kata marhaban tertera pula di dalam firman-Nya: 


G AEN EHS SH KE d 


(Berkata pemimpin-pemimpin mereka yang durhaka): 
“Tiadalah ucapan selamat datang kepada mereka 
karena sesungguhnya mereka akan masuk neraka”. 
(Shaad: 59) 


Yakni, bagi mereka yang tersesat jalannya lantaran 
memilih pemimpin agama yang salah, maka bagi mereka 
adalah penyesalan, saling melempar tanggung jawab, dan 


2001 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 132 
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tidak ada ucapan selamat datang, Ia marhaban bihim. 


Ar-Rahiig (Š=) 
Firman-Nya: 


Bu Ae Lag Kan ad 
Os ec? KT 

“Mereka diberi minum dari khamar murni yang di lak.” 

(Al-Muthaffifiin: 25) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa Joji, 
adalah „i 4545, yakni khamar asli dan murni. Al- 
Ahfasy mengatakan: ia adalah minuman yang tidak ada 
kekeruhan padanya.”?? Maksudnya, ar-rahiig adalah 
minuman murni yang tidak ada campurannya. dan 
Mahtuum: tempat minuman tersebut tertutupi.” 


Rihlah (GL 3 
Firman-Nya: 
O Hah SESI IL, gada 
“Yaitu kebiasaan mereka bepergian pada musim dingin 
dan musim panas.” (Ouraisy: 2) 
Keterangan: 
Dikatakan bahwa jl A adalah bentuk jamak dari 
> yaitu apa yang diletakkan di atas punggung binatang, 
sedang di atasnya terdapat perbekalan si pengendara dan 
lain sebagainya. Lihat Surat Yusuf ayat 62. 


Rahima (43) 


Firman-Nya: 


“Karib kerabat dan anak-anakmu sekali-kali tiada ber- 
manfaat bagi pada hari kiamat.” (Al-Mumtahanah: 3) 
Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa Seel 
adalah kata yang berbentuk jamak, sedang bentuk mufrad- 
nya adalah 2:55, dan ia adalah asal kata “rahim perempuan". 
Sedangkan pemakain tersebut menjadi masyhur karena 
kedekatannya, sehingga ia (rahim perempuan) menjadi 
seperti yang memiliki hakekat kasih sayang.” 


2002 Shafwaah At-Tafaastir, jilid 3 hlm. 351 


2003 Tafsir Al- Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 79 

2004 Ibid, jilid 5 juz 13 him. 9 

2005 Skafwaah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 360; dan firman-Nya: us! 121 y 
ne Se 14 Ode SM (An-Nisaa: 1), imam al-Qurtubi menjelaskan 
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Dan uulu arhaam: kaum kerabat dan orang-orang 
yang mempunyai hubungan silaturrahmi, bentuk 
jamak dari rahm, asalnya rahim wanita, yaitu tempat 
pembentukan janin. Kaum kerabat dinamakan demikian, 
karena mereka berasal dari satu rahim.” Lihat Surat Al- 
Anfaal ayat 75. 


Sejumlah ayat yang menyebutkan kata tersebut, 
berikut perubahan kata-katanya dan yang berdampingan 
dengannya (idhafah), antara lain: 


1) Rahmatan yang tertera di dalam firman-Nya: 


asi St cl A Das: E 5 Léi A Achs 
eeh 

“Dan Kami berikan kepadanya (Isa putra Maryam) 
Injil dan Kami jadikan dalam hati orang-orang 
yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang” 
(Al-Hadiid: 27) adalah mencari kebaikan. Dengan 


demikian terdapatlah saling mencintai di antara 
mereka. 


2) Rahmatihi yang tertera di dalam firman-Nya: 


kä SCH ELE 
Gett El SEH LA 
“Siapa (pula) kah yang De angin sebagai 


ei e KA 


kabar gembira sebelum kedatangan rahmat-Nya.” 


(An-Naml: 63) Maksudnya adalah hujan yang 
menyebabkan suburnya tumbuh-tumbuhan." 


3) Rahmatan yang tertera di dalam firman-Nya: 
da ib Jas WË Ú iA KR, ati KK 


SCHEIER 
“Dan jika Kami merasakan kepadanya suatun rahmat 
dari Kami sesudah dia ditimpa kesusahan, pastilah 
dia berkata: “Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin 
bahwa hari kiamat itu akan datang.” (Fushshilat: 
50) Maksudnya adalah “kesehatan dan luasnya 
penghidupan” 

4) Rahmatuhu yang tertera di dalam firman-Nya: 


Pa ak Iya SA It ali ss 


bahwa kata al-arhaam artinya gr-rahm (kasih sayang) mencakup 
seluruh kerabat (al-agaariib) tanpa membedakan antara yang 
berstatus muhrim ataupun tidak. Lihat, Tafsir Al-Ourtubi, jilid 3 juz 
5 hlm. 7 

2006 Tafsir al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 43 

2007 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 183 

2008 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1106 him. 602 

2009 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 6 
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Oi 


“Dan Dialah yang menurunkan hujan sesudah mereka 
berputus asa dan menyebarkan rahmatnya.” (Asy- 
Syuura: 28) Artinya ‘rahmat Allah, yang berarti 
kemanfaatan-kemanfaatan hujan dan pengaruh yang 
meliputi binatang, tumbuh-tumbuhan, gunung, dan 
tanah datar.?!9 


5) Rahmata rabbika yang tertera di dalam firman-Nya: 


z D 
lee e ef e YA Zr YA 
DI EP) Oni DI 
“Apakah mereka yang membagi-bagi Rahmat 
Tuhanmu?” (Az-Zukhruf: 32) Artinya 'rahmat 
Tuhanmu, maksudnya “kenabian?” Yakni, bentuk 
kasih sayang terbesar yang diberikan kepada hamba- 
Nya secara khusus dan yang terpilih, yakni “pangkat 
kenabian” 
6) Firman-Nya: 
g Lef e - ef a e Z get 
JIN Eta Has ah EN Ji AC 
CH 
“Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang- 
orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka.” 
(Al-Fath: 29) Maka ruhamag' adalah kata jamak dari 


rahiim, artinya penyayang.”? Yakni Muhammad 4% 
adalah penyayang kepada mereka (kaum muslimin). 


7) Ruhman yang tertera di dalam Surat Al-Kahfi ayat 81 


cl auf da re aa Wa Al DCH 
ox 

“Dan Kami menghendaki, supaya Tuhan mereka 
mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih 
baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam 


kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya)” . Artinya 
“kasih sayang”, seperti wazan kata al-kusr dan al- 


kasrah”? 
8) Firman-Nya: 
Fuz Ze KS um, TP 


KE 


e Seil? AP D 


2010 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 43 
2011 ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 82 
2012 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 102 
2013 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 6 


Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit- 
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Yunus: 57) 
maka, Rahmatullah adalah buah yang dihasilkan dari 
bimbingan Allah, yang dengan buah tersebut orang 
mukmin mempunyai kelebihan atas orang Jain. "27 


9) Firman-Nya: 


3 es ra 
“Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu.” 
(Huud: 119) Maksudnya kecuali kaum yang telah 
Allah beri petunjuk dengan karunianya ke jalan yang 
benar (al-hag) lalu mereka kompak dengan sesamanya 
dan tidak terjadi perselisihan/pertentangan di 
dalamnya. 


Menurut Surat At-Taubah, bahwa mereka yang diberi 
rahmat adalah: a) mereka yang beriman baik laki-laki atau 
perempuan; b) mereka menjadi penolong antara satu 
dengan lainnya, c) mereka mengerjakan yang makruf dan 
saling mencegah yang mungkar; d) mereka mendirikan 
shalat; e) mengeluarkan zakat; dan f) mereka taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya... (At-Taubah: 71) 


Ar-Rahmaan (AD) 

Imam Al-Mawardi menjelaskan di dalam kitab 
tafsirnya, bahwa ar-rahmaan mempunyai dua makna, 
yakni: 1) ia adalah isim yang menjadi penghalang terhadap 
kemampuan manusia untuk masuk kepada jajaran nama- 
Nya, demikian dikatakan oleh Al-Hasan dan Ouhrub, 
2) bahwa ia adalah pembukaan dari tiga surat apabila 
dikumpulkan akan menjadi satu nama dari nama-nama 
Allah, yakni e> , ji dan 5. Lalu ketiga akhraful mugathaah 
tersebut dipadukan dan menjadi 7,231, demikian yang 
dikatakan oleh Said bin Jubair dan Ibnu Abbas. 


Sedang firman-Nya: 
P MAA Spa TELAT ER 
Cp ag Ie E Lë m Js bl 
EI AI dna Tana PA il 3233 cf 
ia er Semat 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Sujudlah 
kamu sekalian kepada yang Maha Penyayang”, 
mereka menjawab:”Siapakah yang Maha Penyayang 
itu? Apakah Kami akan sujud kepada Tuhan yang 
kamu perintahkan kamilbersujud kepada-Nya)?” 
2014 Ibid , jilid 4juz 11 hlm. 122 
2015 Tafsir Abu Su'ud, juz 3 hlm. 102 


2016 Al-Mawardi, An-Nukat wa Al-'Uyuun ala Tafsir Al-Mawardi, jilid 5 
hlm. 422-423 
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dan (perintah sujud itu) menambah mereka jauh 
(dari iman)” (Al-Furgaan: 60) Maksudnya di antara 
mereka menyangka bahwa yang dimaksud dengan 
Ar-Rahmaan adalah bukan Allah Taala, karena 
mereka (orang-orang jahiliyah) menggunakan kata 
Ar-Rahmaan untuk Musailamah Al-Kadzdzaab.?”” 
Yakni, mereka hanya mengenal Musaimah Al- 
Kadzdzab sebagai Ar-Rahmaan, maka perintah 
untuk sujud kepada-Nya, tidak disambut oleh mereka 
selain jauh dari keimanan, hal tersebut didorong 
oleh pemahaman mereka bahwa ar-rahmaan adalah 
Musailamah Al-Kadzdzab. Dan di antaranya 235 
GAS, yakni kebun yang dimiliki oleh Musailamah 
Al-Kadzdzab, maka ketika ia terbunuh, ia dikuburkan 
di sisi kebunnya, dan beralih nama dengan hadiigatul 
maut. 8 


Rukhaa' G3) 


Firman-Nya: 


Za ARI D Së — AT t 
Vë: ON za SL A Dësch 
£ 

@ os 

“Kemudian Kami tundukkan kepadanya angin yang 
berhembus dengan baik menurut ke mana saja yang 


dikehendaki” (Shaad: 36) Di antara mukjizat Nabi 

Sulaiman #3. 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, ar-rukhaa' adalah al-layyinah 
(lembut), di antaranya ucapan mereka: 35 d Jh yakni, 
sesuatu yang lembut.””? 


Rid’ Gs » 
Firman-Nya: 
ZS Bua ahy? -33 fr 
O aia D y aa alus 
“Maka utuslah ia bersamaku sebagai pembantuku untuk 
membenarkan perkataanku” (Al-Oashash: 34) 
Keterangan: 
Ar-Rid" penolong. Dikatakan 2352 E 22555, yang 
berarti saya menolongnya atas musuhnya. Penyair 
menegaskan makna ini: 


2017 Haasiyah Ash--Shaawiy ala Tafsir Jalalain, juz 4 hlm. 333; Imam 
As-Suyuthi menjelaskan bahwa menurut Al-Mubarrad dan Tsa'laba 
bahwa Jl adalah bahasa Ibraniy, asalnya dengan Eat, ,# Jl, “cinta 
kasih”). Lihat, al-Itgaan fi “Uluum Al-Quran, juz 2 him. 112; dan secara 
perubahan bentuk katanya (tashriif), kata 1,251 asalnya GA dan 
nun-nya adalah ziyadah (tambahan). 

2018 Ibid; lihat juga, Mu'jam Mufradat Alfaaahz Al-Quran, hlm. 109 

2019 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 197 


a 311 


HK? Cl KE JI 
EECH 


“Tidakkah kamu tahu bahwa Ashram adalah 
penolongku dan sebaik-baik manusia, baik di waktu 
susah maupun di waktu jaya” “2 


Radda (55) 
Firman-Nya: 
> Pi . 297 ef $Ä 
GEERT 

“Mereka menutupkan tangannya ke mulutnya.” 

(Ibrahim: 9) 

Keterangan: 

Faradduu aidiyahum fi afwaahihim: Mereka menggigit 
ujung jari karena marah bercampur benci terhadap apa 
yang dibawa rasul kepada mereka, di samping merasa 
muak mendengarkan perkatan para Rasul, karena 
mencemooh angan-angan kosong dan berhala mereka. 
Abu Ubaidah dan Al-Ahfasy mengatakan, ayat itu adalah 
perumpamaan. Maksudnya, mereka tidak beriman dan 
tidak memenuhi seruan untuk orang yang diam, tidak 
mau menjawab, orang-orang Arab mengatakan, 2155 55.33 
43 H “Dia telah menggigit ujung jarinya”. 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa irtadda berarti 
rajaa (kembali). Dikatakan: 5£ 555% 5 ch G5 3 i IE SG 
aan GE 3531 15 5, apabila kafir setelah memeluk Islam.??2 
Makna kembali secara bahasa dinyatakan: 


Lai Ka Ws TE 1557 Gua, Je 
® 


“Musa berkata: “Inilah tempat yang kita cari, lalu 
keduanya kembali, mengikuti jejak mereka semula?” 
(Al-Kahfi: 65) 


Berikut makna radda, taradda, maradda, dan irtadda 
di beberapa tempat: 


1) Maraddan yang tertera di dalam Surat Maryam ayat 76: 
Pai E Go 4 Lë Ji "i ý H LAIN 
Se 

OG 


“Dan amal-amal shaleh yang kekal itu lebih baik 
pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik kesudahan- 


GLEN B 


256 


2020 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 56 
2021 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 137 
2022 Mu'jam AL Wasiith, juz i bab ra hlm. 379 
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nya” Maradda di sini bermakna tempat kembali dan 
kesudahan.” 


2) Taraddaa (53). Di dalam Surat Al-Lail ayat Ladhu, 
555 5 6Y kata taradda dijelaskan, dikatakan: 3. AU 
äi, “si fulan jatuh dari atas gunung dan terlempar ke 
bawah”2 Dan maksud taradda dalam ayat tersebut 
adalah binasanya harta (khusraan). 


3) Irtadda juga berarti “berkedip”, misalnya: 


” 
WAA 


<å Shi Fi iis Tya ga As Ae SN JG 
at ach A 


“Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al- 


Kitab: “Aku akan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum matamu berkedip”. (An-Naml: 40) 


4) Rudd, “kembali ke jalan yang benar”, misalnya: 


Be ate SR. HE KENE EZE 
Ol al Men sen AE Ab 
Jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu maka 
kembalikanlah ia kepada Allah. (Al-Ouran) dan Rasul 
(sunnahnya). (An-Nisaa: 59) 


Ar-Raadifah (253139). 

Kata ini tertera di dalam Surat An-Naazi'aat ayat 
7 maksudnya, langit dan isinya yang ikut bergoncang 
sebagaimana bumi. Pada saat itu planet-planetnya saling 
bertubrukan dan hancur berantakan.“ 


Murdifiina sebagaimana yang dijelaskan di dalam 
Surat Al-Anfaal ayat 9 


KEE E 


“Sesungguhnya aku akan mendatangkan bala bantuan 
kepada kamu dengan seribu Malaikat yang datang 
berturut-turut”” Terambil dari kata ardafa, artinya 
memboncengkan di belakang.”? Yakni datangnya bala 
bantuan seribu malaikat. 


Radman (235). 
Kata ini tertera di dalam Surat Al-Kahfi ayat 95 


La o Arbre a Z 29 


„ô S 
a e E MEN 
2023 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 76 


2024 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 175: Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa 
taradda aadalah wazan taf alu dari kata ar-rady yakni kebinasaantal- 
halaak) yang menghendaki kematian. Atau taraddaa berarti dalam 
lubang apabila dikubur. Atau taraddaa berarti dimulut jahannam. 
Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 261 

2025 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 22 

2026 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 172: Murdaftiin: faujan bada faujin (kelompok 
demi kelompok). Dan, Radafaniy wa ardafaniy: datang setelah aku. 
Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 135, bab: Yasaluunaka anil 
Anfaal ...hadits no. 4645 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


E 


“Agar aku membuatkan dinding antara kamu dan 
mereka, Radman di sini berarti penghalang yang 
membentengi. ar-radm lebih besar dan lebih kuat 
dari pada as-sadd. Dikatakan: 4554 55, yakni pakaian 
yang ditambal.””” 


Radaa (535) 

Ar-Rid' adalah yang menyertai selainnya terhadap apa 
yang sudah ditentukan kepadanya (memastikan tujuan 
akhirnya). ¿$35 pada asalnya sama dengan rid’ namun 
lebih dikenal dalam sesuatu yang berdampak buruk 
diakhirnya. Dikatakan 2555 343 As, LÉN 135. Dan ar-radaa 
adalah al-halaak (binasa), sedang at-taraddiya adalah 
menuntunnya ke lembah kebinasaan.” 


Adapun firman-Nya: 
e asg o Dare ei Fy abg Aa eo 
aaay FS GSA Ga SI SS 
dar 2... > Kéi 
an el kl BA GARE 


“Dan Demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah 
menjadikan kebanyakan dari orang-orang musyrik 
itu memandang baik membunuh anak-anak mereka 
untuk membinasakan mereka dan untuk mengaburkan 
bagi mereka agama-Nya.” (Al-An'aam: 137) Maka, 
Yurduuna maksudnya ialah menghancurkan mereka 
dengan cara menyesatkan.” 


Sedang firman-Nya: 


(SSS lä Ei 
“Dan oleh orang yang mengikuti hawa nafsunya, yang 
menyebabkan kamu Jadi binasa”. (Ihaaha: 16) Maka, 
Fatardaa maknanya ialah maka kamu binasa.”” Yakni 
yang mengikuti selera nafsunya pasti binasa. 


Radzala (553) 
Firman-Nya: 
AN EI AN NYA gl GE Lei 
SEN all IS A Ge "ing 


“Dan di antara kamu ada yang dikembalikan kepada 
umur yang paling lemah (pikun), supaya ia tidak 
mengetahui lagi sesuatupun yang pernah diketahuinya.” 
(An-Nahl: 70) 


2027 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 12 

2028 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 198 
2029 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 42 

2030 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 97 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Our'an 


Keterangan: 


Ardzalul umuur: umur yang paling buruk dan paling 
hina. Dikatakan, 4115; JA ¿géi J55, berarti sesuatu 
menjadi buruk, dan ¿%44 4551, berarti ia diburukkan atau 
dihinakan oleh orang lain.” Dan di dalam Surat Al-Hajj 
ayat 5 dijelaskan pula bahwa Ardzalil umuur adalah umur 


yang paling buruk.??? 


Rizq (55) 


Firman-Nya: 
Ge del NG a AS ai AN 


ke $ Gë PA éi DK A Tes 
“Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi 
dan menurunkan air hujan dari langit, kemudian Dia 
mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah- 
buahan menjadi rezeki untukmu.” (Ibrahim: 32) 


Keterangan: 


Ar-Rizg ialah segala sesuatu yang dimanfaatkan.” Di 
dalam Surat Al-Baqarah ayat 3, dijelaskan bahwa ar-rizg, 
menurut bahasa adalah “pemberian”. Kemudian kata ini 
banyak dipakai untuk pengertian barang-barang yang 
bisa dimanfaatkan oleh hewan dan manusia, termasuk di 
dalamnya hal-hal yang halal ataupun yang haram. Tetapi 
ada sebagian orang yang mengatakan bahwa istilah ar-rizg 
ini hanya dipakai untuk hal-hal yang halal.“ Misalnya: 


> r 2 Ze sie, cit ah ” 
E 
Brr yir nye or 


“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat 
minimuman yang memabukkan dan rezrki yang baik.” 
(An-Nahl: 67) Maka, rizgan hasanan maksudnya ialah 
apa-apa yang dihalalkan Allah.” 


Ar-Raasikhuun (sé 3D) 


Firman-Nya: 


AA KA ER =- TA. 2 za, o 3 Su. 
Sa ba SI dal A Opah 


2031 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 108 

2032 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 87 

2033 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 155 y 

2034 Ibid, jilid T juz 1 hlm. 42; di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 335), 
dengan difathahkan adalah bentuk masdar. Sedangkan AH, dengan 
dikasrahkan adalah nama sesuatu yang dirizkikan, yakni setiap apa 
yang dengannya dapat bermanfaat. Dan juga berarti, sesuatu yang 
dapat dimanfaatkan, dari hal pakaian atau berupa makanan. Lihat, 
Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab ra” hlm. 342 

2035 Shahih al-Bukhari, jilid 3 hlm. 153 


m 313 


A 
Oxs 
“Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: 


“Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyabihat, 
semuanya itu dari sisi Tuhan kami” (Ali Imraan: 7) 
Keterangan: 

Kalimat Jali 3 ói maksudnya, mereka adalah 
orang-orang yang mengerti masalah agama. Ar-Raghib, 
menjelaskan (544 BG AS ALAN ZA (sesuatu itu tetap 
kokoh, tegar, menancap), dan BE SA (kolamm itu tetap 
pada tempatnya), yakni, Ze meresap airnya.” 

Selanjutnya beliau mengatakan bahwa ar-raasikhuuna 
Al Ymi ialah orang yang mempunyai otoritas khusus 
(al-mutahaggig) dengan kemantapan ilmunya (yang 
menancap di dada) dan tidak tercampuri syubhat.” 


4 e, 
Ar-Rass (ml) 
Menurut kalam Arab adalah sumur yang di dalamnya 
tidak dilapisi batu. Dan bentuk jamaknya, „yt » demikian 
yang dikatakan oleh Abu Ubaidah”? 


Rasala (La 


Firman-Nya: 


“Maka EE kamu AA kepada Fir'aun dan 


katakanlah olehmu: “Sesungguhnya kami adalah Rasul 
Tuhan semesta alam.” (Asy-Syw'ara: 16) 


Keterangan: 


Di sini kata rasuul disebutkan dalam bentuk mufrad 
(tunggal), bukan mutsanna (berdua), seperti di dalam 
firman Allah: innaa rasuulan rabbika, “Sesungguhnya 
kami adalah utusan Tuhanmu”. Hal ini karena kata 
rasuul digunakan untuk mufrad dan lainnya, seperti yang 
terdapat pada syair: 


isis D e 
Jap DEEM KÉEN e 


“Sungguh berdusta para Genee itu, aku 
tidak pernah menampakkan suatu kejahatan 
pun di tengah-tengah mereka, dan tidak akan 
mengutus seorang utusan kepada mereka 
(untuk menjelek-jelekkan mereka)” 


2036 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 1 juz 3 hlm. 93 
2037 Ar-Raghib, Op. Cit» him. 200 

2038 Ibid, hlm. 200 

2039 Fath Al-Oadiir , jilid 4 hlm 76 
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Bentuk seperti ini digunakan juga pada kata aduwwun 
dan shadigun , seperti pada firman-Nya: fa-innahum 
aduwwun lii, “Karena sesungguhnya apa yang kalian 
sembah itu adalah musuh-musuhku”?# 


Adapun ar-rasuul yang tertera di dalam Surat At- 
Takwiir ayat 19: 

(Lx A dai Jä Oa GI gal) yang dimaksud 
adalah malaikat jibril.” 

Firman-Nya: Kn SER äu Do AI 
KÉ Sch U ó pé (Yunus: 21) maka, Ar-rusul di sini ialah 
para BEE mulia yang bertugas sebagai pencatat amal,” 


Secara umum Jk j4, sebagaimana yang dijelaskan di 
dalam Surat Al-A'raaf ayat 157: 


ke Nai Ga di "ei Ge 
wa. HORIE 
a Lä SI ye Ha Ae ll 
e an el 


SH ar EX all ME 2 


“Waitu) orang-orang yang mengikut rasul, Nabi yang 
Ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di 
dalam Taurat dan Injil yang ada di sisi mereka, yang 
menyuruh mereka mengerjakan yang makruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar 
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan 
mengharamkan bagi mereka segala yang buruk dan 
membuang dari mereka beban-beban dan belenggu- 
belenggu yang ada pada mereka.” 


Adalah nabi yang diperintahkan Allah untuk 
menyampaikan berita suatu syariat atau seruan agama, 
supaya menegakkan dan melaksanakannya. Perintah itu 
tidak dipersyaratkan harus berupa kitab yang bisa dibaca 
atau disiarkan, juga tidak harus berupa syari'at baru yang 
dilaksanakan dan digunakan untuk memberi keputusan di 
antara sesama manusia. Bahkan kadang hanya mengikuti 
saja kepada syariat rasul yang lain seluruhnya, seperti 
hal-nya rasul-rasul di kalangan Bani Isra'il yang semuanya 
menganut Taurat sebagai pedoman amaliah dan hukum.?4? 

Penjelasan yang sama juga tertera di dalam Surat Al- 
Hajj ayat 52: 


2040 Tafsir al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 51 
2041 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 57 

2042 Ibid , jilid 4 juz 11 hlm. 87 

2043 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 77 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


eu Eh ei. II at Ai at 
SENI V3 In oe SS oe BI, 


3 
Z >$ 
Det 


e 
- 3873 - . 3 BET Lif mt 
Le em se GEA 3 


SS 

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang 
Rasulpun dan tidak (pula) seorang Nabi, melainkan 
apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, syaitanpun 
memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, 
Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh setan 
itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat- nya. dan Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 


Ar-Rasuul, yakni orang yang datang membawa syara 
yang baru, sedangkan nabi mencakup makna ini dan 
mencakup makna orang yang datang untuk menetapkan 
syara yang terdahulu seperti para nabi bani Israil yang 
hidup di antara masa Musa dan Isa 38.4 

Sedangkan Rasulullaah yang tertera di dalam firman- 
Nya: 

43 wm za. A a E im 
ei Ai SE Ai Li AS 

“Lalu Rasul Allah (Shaleh) berkata kepada mereka: 

(“Biarkanlah) unta betina Allah dan minumannya”. 

(Asy-Syams: 13). Adapun yang dimaksud adalah Nabi 

Shaleh en 2 

Menurut Ar-Raghib, asal kata ar-rasuul ialah terdo- 
rong untuk melakukan apa yang disampaikan (al-inbiaats 
alat tu'sadah). Dikatakan: jia AM 3 Sch HA KL, SG 
Iu: Buji Zei (unta mengirim anak panah dengan 
selamat, mudah). 

Adapun JH adalah bentuk mufrad dan jamaknya 
adalah 4:5. Dan Rasulullah terkadang berarti malaikat, 
terkadang berarti para nabi.” 

Kata rasala di dalam Mu'jam dijelaskan dengan 
beberapa maknanya, dan tertera pula di beberapa ayat 
sebagai berikut: 

1) Rasala berarti “membiarkan”, dikatakan: ISSN ji 
artinya AS) 5 LELE (melepaskannya, membiarkannya), 
seperti firman-Nya: 

Va Alah 


2044 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 127 
2045 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 18 
2046 Ar-Raghib, Op. Cit, , hlm. 200 
2047 Ibid, hlm. 200 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Biarkanlah ia pergi bersama kami besok pagi.” (Yusuf: 
12) Baca: Ratan (Yarta”) 

2) Rasala berarti “menguasai”, dikatakan: ada ek 
berarti 4517, (menguasainya, mengaturnya), seperti 
firman-Nya: 


E 


e 
DE Ze - Aë i - -ý Zuch tTa 8 e 
r AN | KATIBA) WA | CA | 


“Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah 
mengirim setan-setan itu kepada orang-orang kafir 
untuk menghasung mereka berbuat masiat dengan 
sungguh-sungguh?” (Maryam: 83) Yakni setan menjadi 
pengatur jalan pikiran orang-orang kafir. 

3) Rasala berarti menimpakan, yakni mengirimkan 
(menjatuhkan) sesuatu dari atas, seperti firman-Nya: 


wm Zei e > Dë 3 si 
@ ak be MAS Jail 
“Agar Kami timpakan kepada mereka batu-batu dari 
tanah yang (keras)” (Adz-Dzaariyaat: 33) 


3) Rasala berarti “mencurahkan air”, misalnya: 


OI mela LAN si 
“Dan Kami curahkan hujan yang lebat kepada mereka.” 
(Al-An'am: 6) 


1 zat s oe Lie fe 2 ah -Tr BAT 
1: säi? Ha wëlt ua 


“Dan (ia berkata): “Hai kaumku, mohonlah ampun 
kepada Tuhanmu lalu bertobatlah kepada-Nya, 
niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras 
atasmu, dan Dia akan menambahkan kekuatan 
kepada kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling 
dengan berbuat dosa.” (Huud: 52) dan diartikan 
“mencurahkan”, karena lebatnya, Pada asalnya, kata 
ini menyifati susu yang sangat deras. Orang itu 
mengatakan: 85 (85 545 AI 235, , yakni ditujukan 
terhadap kambing yang banyak sekali mengeluarkan 
air susunya.“ Baca: midraaran 
Sedangkan Al-Mursalaat LL. Para malaikat 
yang diutus Allah untuk menyampaikan nikmat kepada 
suatu kaum dan nigmah (azab) kepada kaum yang lain.” 
2048 Tafsir Al-Maraghi jilid 4 juz 12 hlm. 46: penjelasan tersebut diambil 


dari Surat Huud: 52 
2049 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 178 
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Rawaasiya (5135) 

Firman-Nya: 
Pa AU 
O H5 Ian OA DN A DN 
“Dan kami menancapkan gunung-gunung di bumi 


supaya bumi tidak goncang bersama kamu.” (An- 
Nahl: 15) 


Ka LET seg Kaf WA Laf, AE 


“Dan Kami hamparkan bumi itu dan Kami letakkan 

padanya gunung-gunung yang kokoh dan Kami 

tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang 

indah dipandang mata.” ( Oaaf: 7) 

Keterangan: 

Rawaasiya ialah Gunung-gunung yang dipancangkan, 
sehingga bumi tidak bergoncang.” Dikatakan:? 24 Lo 
33 yakni kokoh dan menguatkan yang lainnya.” Di 
dalam Surat Al-Anbiyaa' ayat 31 dijelaskan bahwa ar- 
rawasiya adalah kata dalam bentuk jamak dari raasiyah, 
yaitu gunung yang kokoh.?? Dan periuk yang tetap berada 
di atas tungku, dinyatakan dengan, 2: 33555 (Saba: 13) 


Rasaa (23) ~ Mursaaha (GG) 
Firman-Nya: 


n ef we E ri be bad YA H be 

O La Oh EL Selang 

“Mereka bertanya kepadamu tentang kiamat, bilakah 
terjadinya?” 
Keterangan: 


Mursaaha ialah dipancangkannya hari kiamat, 
kejadian, dan ketetapannya. Bila orang mengatakan, e 
AZ), artinya sesuatu itu telah tetap dan ditancapkan 
oleh lainnya. Dan dari kata itu pula terdapat perkataan, 
aan 15254 “dilabuhkannya kapal dengan memasang 
sauh (jangkar, al-mirsaat) yang dilemparkan ke dalam 
laut, sehingga kapal itu tidak bisa berjalan.” Dan, 
ayyana mursaaha, maknanya “kapan sampainya” (mata 
muntahaaha). 


Rasyada (455) 
Firman-Nya: 


2050 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 62 

2051 Mu'jam Mufradat Alfaaazh Al-Quran, hlm. 201 

2052 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 23 

2053 Ibid, jilid 3 juz 9 him. 126: Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 146 
2054 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 222 
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GET Jaa NI 

“Firaun berkata: “Aku tidak mengemukakan kepadamu, 

melainkan aku pandang baik, dan aku tidak menunjuk- 

kan kepadamu selain jalan yang benar” (Al-Mu'min: 29) 

Keterangan: 

Dikatakan bahwa 4541 3 457)! adalah petunjuk dan 
semua kebaikan. Lawan katanya adalah AIN yakni 
“tersesat”, atau “setiap kejelekan” Pengertian al-ghayy ini 
sama dengan al-jahl. Hanya saja al-jahl menunjukkan arti 
yang bertautan dengan keyakinan, sedangkan al-ghayy 
berkaitan dengan masalah perilaku. Karena itu dikatakan, 
hilangnya kebodohan (al-jahl) itu dengan ilmu, sedang 
hilangnya al-ghayy dengan petunjuk.” 

Adapun 4. Ak: Orang yang berakal. Sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya: 


„02 9% Ii H 
Desta un) e Ma kemmert A 
“Adakah di antara kamu orang yang berakal?” (Huud: 
78) 
Firman-Nya: 


WA MILI £ UNE 
áy NEE Lu 
Zeie, 


SH auch Dë dd 


e Lai aa 
Mereka berkata: “Hai Syuaib, Apakah sembahyangmu 
menyuruh kamu agar kami meninggalkan apa yang 
disembah oleh bapak-bapak kami atau melarang 
kami memperbuat apa yang kami kehendaki tentang 
harta kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang 
sangat Penyantun lagi berakal,” (Huud: 87) Maka ar- 
rasyiid: tidak menyuruh selain sesuatu yang ia ketahui 
dengan jelas kebaikan dan kebenarannya.: Dan yang 
dimaksud adalah Nabi Syu'aib #5. 
Sedang 134.2: Pemimpin. Sebagaimana yang tertera 

di dalam firman-Nya: 


véi IA Up NE A HN ya 


“Dan barangsiapa yang disesatkannya, maka kamu 
tidak akan mendapatkan seorangpun pemimpin yang 
dapat memberi petunjuk kepadanya.” (Al-Kahfi: 17) 


ELE SE PE 


2055 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 29, 34 
2056 Ibid, jilid 4 juz 12 hlm. 72 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


Rashada (525) ~ Al-Mirshaad (22 1) 

Firman-Nya: 

dach AE: 3 

“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi.” 

(Al-Fajr: 14) 

Keterangan: 

Labil mirshaad: ilaihil-mashiir (kepada-Nya tempat 
kembali). Al-mirshaad adalah tempat untuk memonitor 
(mengawasi). Ar-rashd berasal dari 332 Y 4555 Zo, Artinya 
mengawasinya untuk melihat mana perbuatan yang baik 
dan yang buruk. Atau bisa pula diartikan “seorang penjaga 
yang mengawasi sesuatu yang ditakuti”? 

Berikut makna rashada dan mirshaad disejumlah ayat: 


1) Al-Mirshaad yang terdapat dalam Surat An-Naba' ayat 
21 ESE CAS Gb adalah tempat penampungan 
orang-orang yang berhak menghuninya dengan aneka 
ragam siksaan yang siap ditimpakan kepada mereka.” 

2) Marshadu yang tertera di dalam Surat At-Taubah ayat 
SW $ Hi ash) ialah tempat mengintai musuh. 
Dikatakan: 31231596 &455, “saya mengintai si fulan 2% 
Arti “mengintai” bagi kata rashada, tertera pula di 
dalam Surat Al-Jin ayat 9 yang berbunyi: 


OS Gus LIL IT His ch 


“Tetapi sekarang barangsiapa yang (mencoba) 
mendengar-dengarkan seperti itu tentu akan menjumpai 
Panah api yang mengintai untuk membakarnya,” (Al- 
Jin: 9) 

3) Al-Irshaad yang tertera di dalam Surat At-Taubah 
ayat 107 (J3 Sa 44253 dn 5S Sy Del maknanya 
adalah menanti dan menunggu dengan sikap 
permusuhan. Orang mengatakan, 455.25: saya duduk 
dan menunggu-nunggu kapan ia lewat 2 


Radha'a e 2) 


Dikatakan: A25; 33 alas 25) (ibu yang menyusui). 
di dalam Surat Al-Hajj Kg 2 dijelaskan bahwa al- 
murdhiah, wanita yang sedang dalam keadaan menyusui, 
misalnya: 


oper S Al äech d AE, 


2057 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 225 

2058 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 143: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 
251 

2059 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 10 

2060 tbid, jilid 4 juz 10 hlm. 57 

2061 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 23 

2062 Ibid, hlm. 202 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa: susukanlah 
ia.” (Al-Oashash: 7): dan terkadang diungkapkan 
dengan al-waalidaat, misalnya: 


SA ul ud er? Gen Zielt 
ARREN 


“Para ibu hendaklah e anaknya selama dua 

tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan 

penyusuannya,(Al-Bagarah: 233) 

Sedangkan al-murdhi' adalah wanita yang di antara 
pekerjaannya ialah menyusui, sekalipun ia tidak sedang 
menyusui.?8 Misalnya: 


O JS oo AI ala tag 


“Dan Kami cegah Musa dari menyusu kepada 
perempuan-perempuan yang mau menyusui(nya) 
sebelum itu.” (Al-Gashsash: 12) 


Dan firman-Nya: 


za LAS all et 


“Tbu-ibumu yang dm kamu. (An-Nisaa: 23) 


Radhaa (55) ~ Ridhwaan (135) 

Dikatakan: $55 3 6252 34 15, 5253 GB). Imam Ar- 
Raghib menjelaskan bahwa keridhaan seorang hamba 
dari Allah adalah hendaklah tidak membenci terhadap 
keputusan-Nya yang telah berjalan. Dan keridhaan 
Allah dari seorang hamba ialah hendaklah ia melihat- 
Nya dengan melaksanakan perintah-Nya dan mencegah 
larangan-Nya?“ 

Artinya ridha mencakup dua hal: Pertama, tidak 
membenci terhadap keputusan Allah yang telah berjalan, 
misalnya bunyi YA 

dar 38 LEI - H si 

Jikalau mereka sungguh-sungguh ridha SA apa 

yang diberikan Allah dan rasul-Nya kepada mereka.” 

(At-Taubah: 59) Baca: Oanaah, Hubb 


Kedua, melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya sebagai wujud keikhlasannya dalam 
beragama, tidak melihat manusianya yang menyampaikan 
kebenaran. Baca: Ikhlash 


Dan di antara wujud ridha yang lain dinyatakan: 


2063 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 84 
2064 Ar-Raghib, Op. Cit, , hlm. 202 
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253 2327 


GES SE 
“Dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan 
baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha 
kepada Allah” (At-Taubah: 100) Yakni, Radhiyallaahu 
Anhum maknanya Allah menerima ketaatan mereka, 
dan ees maknanya mereka ridha atas kenikmatan- 
kenikmatan duniawi maupun agama yang telah 
Allah anugerahkan kepada mercka 27 Sehingga 
perbuatannya baik yang tumbuh dari perkataan 
maupun sepak terjangnya selalu dalam ridha-Nya, 
yang disebut dengan Radhiyyan. (Maryam: 6)? Di 
samping ganaah, ikhlas, maka kata tagwa juga 
menjadi syarat tumbuhnya ridha Allah: A 3. ka aa 
(Ali “Imraan: 15): dan itu semua dimiliki oleh agama 
Islam, agama yang dibawa Muhammad #£., selaku 
agama yang diridhai: 


Laga A das im PARAH ya 
Su a 


“Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untukmu agama- 
mu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, 
dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu.” 
(Al-Ma'idah: 3) 


Rathb (b5). 
Ar-Rathb artinya basah, lawannya yaabis (kering). 


Ru'ban (G3) 
Firman-Nya: 


V bor, Peng r5 e Ki E 3, 

WA EA Zeil a, A 
be > a - e g 2» 

OGE Ie dua 

“Akan Kami masukkan ke dalam hati orang-orang kafir 

rasa takut disebabkan mereka mempersekutukan Allah 

dengan sesuatu yang Allah sendiri tidak menurunkan 

keterangan tentang itu.” (Ali Imraan: 151) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, ar-ra'b ialah terbebas dari 
cengkraman ketakutan. Dikatakan, 343 LE) GE AE 
dj (saya takut kepadanya).”” Begitu juga firman-Nya: 
2065 Ibid, jilid 4juz 11 hlm. 10 
2066 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 33 


2067 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 202 
2068 Ibid, hlm. 203 
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sos 038 nyai 
“Dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi dengan 
ketakutan terhadap mereka.” (Al-Kahfi: 18) 


Ar-Ra'd (323) 


Firman-Nya: 
å asi ag 53 Ka H D di — A 
Conan ME Wé. A all ap All 8 


Sa 
“Dia-lah Tuhan yang memperlihatkan kilat kepadamu 


untuk menimbulkan ketakutan dan harapan, dan Dia 
mengadakan awan mendung.” (Ar-Rad: 12) 


Keterangan: 


Ar-Rad adalah suara yang terdengar dari celah-celah 
awan (guruh). Menurut ilmu fisika, kilat terjadi karena 
berdekatannya dua awan yang berlainan arus listrik, 
sehingga kecenderungan masing-masing untuk mendekat 
lebih dasyat dari pada kekuatan udara yang memisahkan 
keduanya. Maka, masing-masing saling menyerbu dengan 
cahaya yang sangat terang dan suara yang sangat keras. 
Cahaya itu adaah kilat, suara itu adalah guruh yang terjadi 
akibat benturannya udara-udara kecil yang dikeluarkan 
oleh listrik kilat yang ada di depannya. 


Ra'aa ( 5) - Ar-Ri'aa' (MBI) 
Firman-Nya: 


kg GE CR st wl VS 
Q EJ jaa a dëi, Aa NG 
“Kedua wanita itu menjawab; “Kami tidak dapat ` 
meminumkan (ternak kami) sebelum pengembala- 
pengembala itu memulangkan (ternaknya),” (Al- 
Qashash: 23). Ini merupakan cerita tentang dua orang 
wanita (anak Nabi Syu'aib sa) 
Keterangan: 
Ar-Ri'aa”( HEM) ialah bentuk jamak dari raad'in, 
“penggembala”2” Di dalam Surat Al-Mu'minuun ayat 8 
dijelaskan bahwa ¿$;f artinya pemeliharaan. Sedangkan 
EH ialah orang yang berkuasa atas sesuatu untuk 
memelihara dan memperbaikinya.?”' Sedangkan #31: 
Rumput-rumputan. Sebagaimana firman-Nya: 


E SAI EM si 


2069 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 80 
2070 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 47 
2071 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 4 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan yang menumbuhkan rumput-rumputan.” (Al- 

Alaa: 4) 

Raa'inan (Ger) adalah bahasa yang dipergunakan 
oleh orang-orang Yahudi yang artinya mencela (sabba). 
Demikian yang diriwayatkan di dalam Kitab Dalaa'il An- 
Nubuwwah yang bersumber dari Ibnu Abbas 277 Baca: 
Nazhara (Unzhurna) 


Raghiba (155) 


Firman-Nya: 


HI £ - 
“Dan tidak patut Gua) bagi mereka mencintai diri 
mereka sendiri dari pada mencintai diri Rasul” (At- 
Taubah: 120) 


Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, asal ar-raghbah ialah keleluasaan 
pada sesuatu. Dikatakan, BAN (5, yakni sesuatu itu luas 
(ittasan) dan haudhun raghiibun (telaga yang luas), dan 
EEN Cak: SW (si fulan yang luas lambungnya) dan, 5 
SA 2325 (kuda itu lebar langkahnya). 

Selanjunya apabila dikatakan raghiba fiihi 
maksudnya menghendaki makna cinta kepadanya (al- 
hirshu alaihi). Dan apabila dikatakan raghiba anhu, 
dimaksudkan dengan az-zuhdu fiihi, “tidak tertarik 
terhadap apa yang ada padanya’, sebagaimana firman-Nya: 


Je 8 Sa, Zus 

O BAL Gak Aë csl Leii Jó 
“Berkata bapaknya: “Bencikah kamu kepada tuhan- 
tuhanku, Hai Ibrahim? “ (Maryam: 46) 


Begitu juga firman-Nya: 


E g z 
Ion IA e e e r Lali be A Case ei e 
EK 


“Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, 
melainkan orang yang memperbodoh dirinya sendiri” 
(Al-Bagarah: 130) 

Sedangkan Aë: Orang-orang yang berharap. Yakni, 
mereka benar-benar ridha dengan apa yang diberikan 
Allah dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata: 
“Cukuplah Allah bagi kami, Allah akan memberikan 
kepada kami sebahagian dari karunia-Nya dan demikian 
(pula) Rasul-Nya. (At-Taubah: 59) 


2072 Al-Itqaan fi Uluumil Qur'an, juz 2 hlm. 112 
2073 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 204 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Raghadan 1555) 


Firman-Nya: 


KAA NA tab 
“Rezekinya datang kepadanya melimpah ruah dari 
segenap tempat” (An-Nahl: 112) 
Keterangan: 
Ar-Raghd ialah sejahtera, tidak ada kesusahan di 
dalamnya: atau bisa diartikan sebagai longgar. Dikatakan, 
Sa BN Aë “sejahtera kehidupan suatu kaum” Artinya 
rezeki mereka longgar dan banyak. Dikatakan pula, AG) 
WA artinya mereka hidup subur dan dalam kehidupan 
Laa Sebagaimana yang tertera di dalam firman- 


Nya: 
? Se EK -$ 2 A 
La SC A Aë, LE db a K; 
“Dan makanlah EAA yang banyak 
lagi baik di mana saja yang kamu sukai.” (Al-Baqarah: 
35 dan 58) 
Raghama de 


Firman-Nya: 


Gi, el Aë AT Jai ei 


E 
GI An a Va 
“Barangsiapa berhijrah dijalan Allah, niscaya mereka 


mendapati di bumi ini tempat hijrah yang luas dan 
rezeki yang banyak.” (An-Nisaa: 100) 


Keterangan: 


Ar-Raghaam adalah tanah yang tipis (at-turaabur 
ragiig). Dan Véi AU asi 253 yakni si fulan dalam 
keadaan tunduk dan yang lainnya merendahkannya.?”” 
Adapun LEI yang tertera pada ayat di atas adalah 
tempat berhijrah dan tempat tinggal ketika seseorang 
mendapatkan kebaikan dan kelapangan, sehingga orang- 
orang yang lemah merasa tenang kepadarnya.?”$ 


Rufaatan (665) 
Firman-Nya: 


EEGENEM 


GK 
2074 Tafsir Al-Maraghi, jilid I juz 1 hlm. 85-86 
2075 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 204 
2076 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 131 
a 319 


“Dan mereka berkata: “Apakah bila kami telah menjadi 
tulang belulang dan benda-benda yang hancur, apa 
benar-benarkah Kami akan dibangkitkan kembali 
sebagai mahluk yang baru?” (Al-Israa': 49) 
Keterangan: 


Ar-Rufaat: barang yang terpecah dan hancur dari 
tiap-tiap sesuatu.” Dan dikatakan: Bi AAN ES, 
1#5 (memecahkan). 


Ar-Rafats (2531) 
Firman-Nya: 
Bm > š 2 
Ogh g die J ói J; LI HE 
“Maka tidak boleh rafas, berbuat fasik dan berbantah- 
batahan di dalam masa mengerjakan haji.” (Al- 
Bagarah: 197) 
Keterangan: 
Rafats, artinya mengeluarkan perkataan yang 
menimbulkan birahi yang tidak senonoh atau bersetubuh. 


Lalu dijadikan kinayah dari jima’ (bersetubuh).?” 
Misalnya: 


O ala Isi Al HUA jai 


“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa 
bercampur dengan istri-istri kamu.” (Al-Bagarah: 187) 


Ar-Rifd (3351) 


Firman-Nya: 


3... H 
dadi Aa GA 
“Laknat itu seburuk-buruk pemberian yang diberikan.” 
(Hud: 99) Baca: Warada (Al-Wird Al-Mawruudi) 


Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, ar-rifd adalah pertolongan 
dan pemberian (al-ma'uunah wa AL Athiyyah). Dan 
ar-rifd adalah kata masdar, dan AXA adalah wadah 
yang dijadikan sebagai tempat makanan dan karenanya 
ditafsirkan dengan gelas besar (al-gadah).”“ 


Ar-Rifd (ra' memakai kasrah): pemberian dan bantuan. 
Orang berkata: 2335! 3 1435, memberinya bantuan dan 


2077 Ibid, jilid 5juz 15 hlm. 54 

2078 Mu'jam Mufradat Alfazhi Al-Quran, hlm. 204 

2079 Ibid, hlm. 205, Ibnu Manzhur menelaskan bahwa ar-rafats adalah 
al-jima' dan lainnya yang berkaitan dengan suami istri. Sedangkan 
asalnya perkataan keji. Ar-rafats juga berarti keji dalam perkataannya. 
Ada pula yang mengatakan bahwa ar-rafats adalah kalimat yang 
mencakup untuk tiap-tiap yang dimaksudkan hubungan antara suami 
dan istri. Lisaan Al-'Araab, jilid 2 hlm. 154 maddah & wò , 

2080 Ibid, hlm. 205 
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pemberian. Sedang Sé artinya barang yang diberikan.”“! 
Rafraf (5535) 


Firman-Nya: 


en of. Lë Za 
WA ai de 
GER E E Zoé 


HI 


“Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau. 
(Ar-Rahman: 76) 


Keterangan: 


Ar-Rafraf adalah kertas-kertas yang bertebaran. Lalu 
dibentuk sebagai pakaian yang mirip dengan pakaian 
olah rosa 


Rafa'a (33) - Marfuu'ah GA 


Firman-Nya: 


3 KE E 
5 sad a AA SH 
“Kami angkatkan gunung (Tursina) di atasmu. Gm 
Bagarah: 63) 


Keterangan: 


Dikatakan: ALS Au Säi berarti gabilahu (mene- 
rimanya). Dan, Aa hasi, berarti syakaahu (meng- 
adukannya).”” Sedangkan Ka: Meninggikan. Lawan 

8 : 
dari 42315, yang artinya merendahkan, sebagaimana 
firman-Nya: 


ei 
Ki dai 


“(Kejadian itu) merendahkan (satu aa dan 

meninggikan (golongan yang lain)” (Al-Waaqi'ah: 3) 

Adapun Rafaa abawaihi sebagaimana yang tertera di 
dalam Surat Yusuf ayat 100: 


ORAL AL all Es at: 


“Dan ia menaikkan kedua ibu-bapaknya ke atas 
singgasana. dan mereka (semuanya) merebahkan diri 
seraya sujud kepada Yusuf.” lalah menaikkan ibu- 


bapaknya. “4 
Sedang an turfaa yang tertera di dalam Surat An- 
Nuur ayat 36 


2081 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 4 juz 12 hlm. 78: Ar-Rafd Al-Marfuud: Al- 
‘Uun Al-Mu'iin (pertolongan kepada yang tertentu). Dan rafadtuhu 
berarti aantuhu (aku membantunya). Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 
146 

2082 Ar-Raghib, Op. CH. hlm. 204 

2083 Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab ra' hlm. 360: Gamus Al-Muhiith, jilid 2 
bab ra' hlm. 367 

2084 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 41 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


GK; pii a 
“Bertasbihkepada Allah di masjid-masjid yang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama- 
Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang.” 
Maksudnya untuk diagungkan dan dibersihkan dari 
segala najis dan dari perkataan yang tidak berguna.” 
Marfuuah yang tertera di dalam Surat ‘Abasa ayat 

14 (35952 224542) ialah tinggi martabatnya (aaliyatul 
gadri).?”$ Rafaas-sama' yang tertera di dalam Surat Al- 
Ghaasyiyah ayat 18 (443) A5 #LAN Jl) ialah memegang 
atau meninggikan apa-apa yang ada di atas kita, seperti 
matahari, bulan, dan bintang.”” 

Menurut Ar-Raghib makna rafa4 yang tertera di dalam 
Surat An-Nisaa ayat 158 (563 ch An 4235 A) maksudnya 
mengangkatnya ke langit, yakni, memuliakannya.**** 
Selanjutnya, beliau (Ar-Raghib)'”" menjelaskan bahwa 
makna-makna yang ada pada kata rafaa adalah bervariasi, 
adakalanya tentang “bangunan” apabila ia dibangun untuk 
jangka panjang seperti firman-Nya: 


Oo e el ec bsa 

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) 

dasar-dasar Baitullah" (Al-Baqarah: 127); dan adakalanya 

tentang “kedudukan”, “pangkat” karena mulyanya, misal- 
nya firmanNya: 


353 a 5; 


“Dan Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu.” 
(Alam Nashrah: 4) 


Rafa'na laka dzikrak pada ayat tersebut maksudnya 
“menunjukkan nama Nabi Muhammad ZS di sini ialah 
meninggikan derajat dan mengikutkan namanya dengan 
nama dalam kalimat syahadat, asyhaduallah ilaha illallah 
wa asyhadu anna Muhammad rasulullah", menjadikan 
taat kepada Nabi Muhammad termasuk taat juga kepada 
Allah dan lainnya.” 


A. Hassan menafsirkan, maksudnya bukankah pada 
permulaan dada kamu sempit, bebanmu berat, namamu 
rendah, lalu kami hilangkan semua itu dengan kemajuan 
dan tersiarnya Islam.” 


2085 ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 109 

2086 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 41 

2087 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 135 

2088 Ar-Raghib, Op. Cit., , hlm. 205 

2089 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 206 

2090 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1586, hlm. 1076 
2091 A. Hassan, Op. Cit., catatan kaki no. 4482, hlm. 1216 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Rafaga (55) ~ Murtafagan (GZ Z 


Firman-Nya: 
DN E BE SE ARA ank z2 
SS SAN 33 SI SE G Sih 


Ou 
“Mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan 
yang indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan 
tempat istirahat yang indah” (Al-Kahfi: 31) 
Keterangan 


Murtafagan artinya tempat bersandar. Orang mengata- 
kan: tah 596 56, “si fulan tidur dengan bersandar pada 
siku tangannya”??? Dan, al-mirfag adalah sesuatu yang 
berguna dan bermanfaat.” Dan kata murtafagah juga 
menyifati sesuatu yang menyakitkan dan kondisinya buruk, 
misalnya tempat penghuni neraka dinyatakan dengan: 


ER e za DN ZE 
GA, teil Sit HI lg 
GG al 
"mereka di beri minum dengan air seperti besi yang 
mendidih yang menghanguskan muka. Itulah minuman 
yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling 
jelek". (Al-Kahfi: 29) 


Ragaba (255) 


Firman-Nya: 


“Bagaimana bisa (ada perjanjian dari sisi Allah dan 
Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin), padahal 
jika mereka memperoleh kemenangan terhadap kamu, 
mereka tidak memelihara hubungan kekerabatan 
terhadap kamu dan tidak (pula mengindahkan) 
perjanjian.” (At-Taubah: 8) 

Keterangan: 


Ragabasy syai' dalam ayat tersebut maksudnya 
memelihara dan menjaga sesuatu, karena orang yang takut 
itu mengawasi dan menanti siksaan. Dikatakan, kb 
py dad Si fulan tidak memperhatikan siksaan-nya, 
sehingga ia ditenggelamkan di dalam perbuatan maksiat.” 

Sedangkan Wa lam targub lii yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


2092 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 140 
2093 Ibid, jilid 5 juz 15 him. 124 
2094 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 61 


a 321 


3 > 
geia J gan Kb Y ig du 
Qi Sp IIIA Ae Eao 
si- 1 Te NET gist {T dz Í z pS 
kaaa 
9 RE: DN GA A OP Lage 


Harun menjawab» “Hai putera ibuku, janganlah 
kamu pegang janggutku dan jangan (pula) kepalaku: 
Sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan berkata 
(kepadaku): “Kamu telah memecah antara Bani Israil 
dan kamu tidak memelihara amanatku”, (Thaaha: 
94) Maksudnya, dan kamu tidak menghiraukan 
perkataanku.?”5 


Yataraggabu yang tertera di dalam Surat Al-Oashash 
ayat 18 


“Karena itu, jadilah Musa di kota itu merasa takut 

menunggu-nunggu dengan khawatir (akibat perbuatan- 

nya)” Ialah menunggu penganiayan yang akan 

diterima. 

Yataraggabu yang tertera di dalam Surat Al-Oashash 
ayat 21 


NT KN ER E NEE 
“Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut 
menunggu-nunggu dengan khawatir” Talah menoleh ke 
kanan dan ke kiri.” 
e 3 
Ragada (555) ~ Ruguudan G $5) 


Firman-Nya: 


3,3 LS El LE 
“Dan kamu mengira mereka itu bangun padahal mereka 
tidur” (Al-Kahfi: 18) 
Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, ar-rugaad ialah tempat yang 
nyaman untuk tidur sebentar. Dikatakan, 331; 3431533) 155, 
dan jamaknya ialah ar-ruguud (3531). Adapun wa hum 
ruguud dalam ayat tersebut hanyalah menyifati mereka 
dengan ruguud yang disertai dengan banyaknya waktu 
tidur mereka, sebagai penjelasan tentang kondisi kematian 


itu sendiri, dan itulah yang mereka yakini bahwa mereka 
2095 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 142 


2096 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 42 
2097 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 47 


322 x 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


dalam keadaan mati maka tidur dalam keadaan sebentar 
itulah berdampingan dengan kematian.?” 


Adapun 3555: Tempat tidur (kubur). Yakni, cepatnya, 
seakan-akan tidur singkatnya telah hilang.?” Sebagaimana 
firman-Nya: 


BA Au Dë A Wl VO 


“Mereka berkata: “Aduhai celakalah kami! Siapakah 
yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami 
(kubur)?” (Al-Israa': 52) 


- 
Raqqa (S5) 
Firman-Nya: 
dewa 
HE 
“Pada lembaran yang terbuka.” (Ath-Thuur: 3) 
Keterangan: 


Ragga mansyuur di dalam ayat tersebut maknanya 
shahiifah lembaran yang terbuka). Imam Ash-Shabuni 
menjelaskan bahwa Ach dengan di-fathah-kan dan di- 
kasrah-kan ra'-nya, berarti 43 cit) 335 LÉI (penjilidan 
kertas yang di dalamnya terdapat catatan). Abu ‘Ubaidah 
mengatakan: AH adalah 333), yakni “kertas”, “daun” Ar- 
Razi menjelaskan bahwa ar-ragg dengan difathahkan, 
berarti sesuatu yang padanya digunakan sebagai tempat 
menulis (ma yuktabu fihi), yakni jild ragiig, lembaran- 
lembaran kertas yang telah dijilid.” 


Raagin - (S5 At-Taraagiya (BAN 
Firman-Nya: 
BIA akh 6 
“Sekali-kali jangan. Apabila nafas (seseorang) telah 


(mendesak) sampai ke kerongkongan.” (Al-Oiyaamah: 
26) 


Keterangan: 


Yakni, keadaan orang yang dalam sakratul maut. Dan 
Allah menggambarkan keadaan mereka, sebagaimana 
firman-Nya: 


Sekali-kali jangan, apabila nafas seseorang telah 
mendesak sampai ke kerongkongan, dan dikatakan 
kepadanya: “Siapakah yang dapat menyembuhkan?”. 
Dan dia yakin bahwasanya itulah waktu perpisahan 


2098 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 206: lihat juga, Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 
juz 15 hlm. 124 
2099 Ibid, hlm. 207 
2100 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199 
2101 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 717, maddah; 3 , s, Shafwah At 
- Tafasir, jilid 3 hlm, 262 


(dengan dunia). Dan bertaut betis kiri dengan betis 
kanan. Kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu 
dihalau. Dan ia tidak mau membenarkan rasul dan 
tidak mau mengerjakan salat. Tetapi ia mendustakan 
rasul dan berpaling dari kebenaran. Kemudian ia pergi 
kepada ahlinya dengan berlagak sombomg. Kecelakaan 
bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu. 

Kemudian kecelakaanlah bagimu dan kecelakaanlah 

bagimu. (Al-Oiyaamah: 26-35) 

At-Taraagiy maksudnya tulang-tulang yang berada 
di sebelah kanan dan kiri dari kerongkongan mufrad-nya 
targuwah 3 

Adapun firman-Nya: 

z BAG z? ai z >f 

atas Lan SI oi dl ga | 

Oak 

“Atau apakah bagi mereka kerajaan langit dan bumi 

dan yang ada di antara keduanya?, (jika ada), maka 

hendaklah mereka menaiki tangga-tangga (ke langit)” 

(Shaad: 10) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 1445 Ae 
Maka hendaklah mereka menaiki asbab (sebab-sebab). 
Maksudnya, tangga-tangga, dan jalan yang dapat 
menguasai singgasana. Demikianlah kata Mujahid dan 
Oatadah. Dengan pengertian seperti ini Zubair berkata: 


e sela ON 248 353 

nee 
“Barangsiapa takut kepada sebab-sebab maut, 
maka dia akan ditimpa olehnya. Sekalipun dia naik 


menempuh jalan-jalan di langit dengan sebuah 
tangga”? 


Sedang man raagin yang tertera di dalam Bina ayat: 


“Dan dikatakan (kepadanya): Dë yang dapat 
menyembuhkan” (Al-Oiyaamah: 27), yakni siapakah 
yang menyembuhkan dan menyelamatkan keadaannya, 
seperti halnya orang yang menyembuhkan orang yang 
kena sengatan binatang dan sakit, dengan perkataan 
yang dipersiapkan untuk itu. Dan yang dimaksud di 
sini ialah tabib yang menyembuhkan dengan ucapan 
dan perbuatan,” 


2102 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 153 
2103 Ibid, jilid 8 juz 24 him. 70 
2104 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 153 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Ragama GG 3) ~ Marguum Q 312) 
Firman-Nya: 


1 ENT, Lu EA Sana > 
s6 3 SIP HN AKI AI T 
ope Gär KR 

“Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang 

mendiami gua dan yang mempunyai ragim itu, 

mereka termasuk tanda-tanda kekuasaan kami yang 

mengherankan?” (Al-Kahfi: 9) 

Keterangan: 

Sebagian ahli tafsir mengartikan «3 SA dengan “nama 
anjing”, dan sebagian lain mengartikan “batu bersurat” ?'® 


Al-Maraghi menjelaskan bahwa ar-ragiim: batu 
bertulis, di mana nama-nama ashhaabul kahfi dicantum- 
kan. Jadi, seperti batu-batu bertulis di Mesir yang 
menceritakan tentang sejarah kejadian dan biografi para 
pembesar.” 


Adapun marguum yang tertera di dalam Surat Al- 
Muthaffifiin ayat 9 dan 20 Go SES) ): Kitab yang tertulis. 
Diambil dari kata Sili « 35. Artinya membuat tanda di 
dalamnya. Tanda ( alaamah) disebut j juga ragiim 7 Dan 
ar-ragiim maknanya al-lauh (papan, lempengan) adalah 
lughat Romawi.” 


Rakiba (155) 


Firman-Nya: 


eje 07 GÉIE ELE ach 
“Sesungguhnya kamu melalui tingat demi tingkat.” 
(Al-Insyigaag: 19) 
Keterangan: 


La tarkabunna maknanya benar-benar akan meng- 
alami.” Sedangkan Mutaraakiban yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


D -22 ir 3> 3 2? £ 32 ap wg fe 
“Maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan 
itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari 
tanaman yang menghijau itu butir yang banyak.” (Al- 
An'aam: 99) Maksudnya ialah sebagiannya berada di 
atas sebagian yang lain." 

2105 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 872 him. 444: 
ar-ragiim: al-luuh (papan). Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 157 

2106 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 121 

2107 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 74 

2108 Al-Burhan fii Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 288 


2109 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 93 
2110 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 196 
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Ar-Raghib menjelaskan bahwa asal kata ar-rukuub 
ialah keberadaan seseorang (al-insaan) di atas punggung 
hewan. Dan terkadang dipakai pada perahu (yang berarti 
naik di atas perahu).”!! Misalnya firman-Nya: 


BE y; Ka EA Ke 
Gi: Kë A eng SN, TN SA Sg Per 
“Hai anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan 


janganlah kamu berada bersama orang-orag yang 

kafir.” (Huud: 42) 

Rukbu, rukbaan, dan rukuub adalah kata jamak dari 
ar-raakib yang artinya, pengendara, yakni kafilahnya.?''? 
Sebagaimana firman-Nya: 


z 


KAN 


“(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah 
yang dekat dan mereka berada di pinggir lembah yang 
jauh dan kafilah itu berada di bawah kamu.” (Al- 
Anfaal: 42): dan firman-Nya: 


Ze > g s 
Tyna o - 3>» H Ba "Së 
“Jika kamu dalam keadaan takut maka shalatlah sambil 
berjalan atau berkendaraan.” (Al-Bagarah: 239) 


Rakada (553) 
Firman-Nya: 


EE EE ESA ya So 


“Jika Dia menghendaki, Dia akan menenangkan angin, 
maka jadilah kapal-kapal itu terhenti di permukaan laut. 
“(Asy-Syuura: 33) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa Rawaakid 
adalah tsawaabah saakinah la tasiir, yakni tak bergerak, 
berhenti dan diam tak berjalan. Berasal dari Ch 555, bila 
air itu diam, tidak mengalir." 

Rakaza (53) ~ Rikzan (5) 


Firman-Nya: 
ek? As er Tari daa ja 


2111 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 207 
2112 Ibid, hlm, 207 
2113 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 142 
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“Adakah kamu melihat seorangpun dari mereka atau 
kamu dengar suara mereka yang samar-samar?” 
(Maryam: 98) 

Keterangan: 

Rikzan yakni suara lembut (shautul khafiy). 2 


Rakasa (555) 


Firman-Nya: 


E we 8 Ä e E , AË. le 
Lä Li 91 Aus 

“Padahal Allah membalikkan mereka kepada kekafiran, 

disebabkan oleh usaha mereka sendiri. ” (An-Nisaa: 88) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 45 AÁ adalah 
wazan ($ ras, yakni “mengembalikan sesuatu dalam 
keadaan berbalik kepalanya, jika ia mempunyai kepala” , 
atau “perubahan dari sesuatu keadaan yang lebih hina dari 
padanya”, seperti perubahan makanan (yang diroses di 
dalam perut) kemudian menjadi kotoran . Yang dimaksud 
di sini, ialah perubahan yang semula baik berbalik 


menjadi mengkhianati, dan berbalik memerangi setelah 
memperlihatkan pertolongannya kepada kaum muslimin.” 


Rakadha (255) 


Firman-Nya: 


z, KA E E ne IA e Än 

GT EN 

“(Allah berfirman): “Hantamkanlah kakimu, inilah air 

yang sejuk untuk mandi dan untuk minum? (Shaad: 42) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa A, AS$! 
ialah “pukulkanlah kakimu pada tanah”?! 

Pada Surat Al-Anbiyaa' ayat 12 (%5 Di uzi; pwa hi 
ó Ee 5 (gia), beliau menjelaskan bahwa Ar-rakdh b berart 
lari. Dikatakan: «tp g AAN EN 285 lelaki tersebut 
telah memayahkan kuda dengan kedua kakinya. Dan 
dikatakan pula jil Së", kuda melompat. Berakar dari 
kata ini muncul kalimat: urkudh bi rijlika, melompatlah 
dengan kakimu. 


Raka'a (S5) 


Firman-Nya: 


2114 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 88: Mu'jam Mufradat Alfaazh 
Al-Quran, him. 207 

2115 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 113: lihat juga, Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 208 

2116 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 123; Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, 
hlm. 208 


2117 Ibid, jilid 6 juz 17 him. 12 
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DE aa para 
“Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya lalu 
menyungkur sujud dan bertaubat.” (Shaad: 24) 


Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Gär, yang 
dimaksud ialah orang-orang yang bersujud. Memang 
kadang-kadang sujud diungkapkan dengan kata-kata ruku’. 
Demikian sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair: 


srz 
EK 


LE MUSI seng AS 
BP Ze Al OH 


“Maka ia menyungkur wajahnya seraya bersujud. 
dan bertaubat kepada Allah atas segala dosanya”? 


Di dalam Surat Ali Imraan ayat 43, 
E SD saman dëi Al Aa 
Ox 


“Dan Bagaimanakah mereka mengangkatmu menjadi 
hakim mereka, Padahal mereka mempunyai Taurat 
yang didalamnya (ada) hukum Allah, kemudian 
mereka berpaling sesudah itu (dari putusanmu)? dan 
mereka sungguh-sungguh bukan orang yang beriman.” 


Ar-Ruku' ialah membungkukkan badan. Yang 
dimaksud di sini ialah kata kiasan yang menunjukkan 
perbuatan tersebut, yakni rendah diri dan khusu” dalam 
beribadah.” "? 


Ar-Raghib menjelaskan bahwa ar-rukuu' adalah 
simpati (al-inhinaa') terkadang dipergunakan untuk 
tata cara khusus di dalam shalat dan terkadang untuk 
arti tawadhdhu' (merendah diri). Adakalanya dalam hal 
ibadah dan adakalanya dalam hal selainnya.” 


Rakama (SD 


Firman-Nya: 


ET MÉI: 
“Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan, 
kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagian) 
nya, kemudian menjadikannya bertindih-tindih." 
(An-Nuur: 43) 
2118 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 108 


2119 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 150 
2120 Mu'jam Mufradat Alfaazh AL Quran, hlm. 208 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 

Dikatakan, sahaab markuum, yakni mutaraakim 
(awan yang bertumpuk-tumpuk, bertimbun-timbun). 
Dan (EC) ialah bertumpuk-tumpuk, sebagiannya berada 
di atas sebagiannya yang lain (maa yulgaa badhahu alaa 
badhin) 27 

Kata ini tertera pula di dalam firman-Nya: 


2 kä by KÉ A Se e AT Za f ee 
GK 
“Dan menjadikan (golongan) yang buruk itu sebagian- 


nya di atas sebagian yang lain, lalu kesemuanya 
ditumpukkan-Nya.” (Al-Anfaal: 37) 


Rakana (353) 
Firman-Nya: 
Se a 21 ez S EEN ny rig In 
# E 
op 
“Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati) mu, niscaya 
kamu hampir-hampir condong sedikit kepada mereka.” 
(Al-Israa': 74) 
Keterangan: 
Di dalam Kamus Al-Bisyri halaman 267 dsebutkan: 
ai KAN Ka - Ks yakni 4; G5 “mempercayai”. Ar- 
rukuunu ilasy syai ialah cenderung pada salah satu sudut 


dari sesuatu. Lalu dipinjam untuk arti kekuatan. "2Seperti 
bunyi ayat: 


Sea sal IS 3 


“Dan janganlah kamu cenderung kepada orang- 
orang yang zalim yang menyebabkan kamu disentuh api 
neraka” (Huud: 113) maka, Rukunu ilasy syai' maksud- 
nya bersandar kepada sesuatu. Dan rukunusy syai' 
dimaksudkan dengan sisi sesuatu yang terkuat dan hal 
yang dijadikan kekuatan. Seperti, kerajaan, tentara, atau 
lainnya.?2 

Rakana dalam arti cenderung dinyatakan di sebuah 
ayat: 


ne dk Unta Te agan 4, 
Ojalaa AE Gaal JI SS V3 
“Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang 


2121 Ibid, hlm. 208: Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 117 
2122 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 76 
2123 Ibid, jilid 4 juz 12 
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yang zalim yang menyebabkan kamu disentuh api 
neraka.” (Huud: 113) 


Dan juga firman-Nya: 


“Luth berkata: “Seandainya aku ada mempunyai 
kekuatan (untuk menolongmu) atau kalau akau dapat 
berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku 
lakukan)” (Huud: 80) 


Ramaha ( Si 5) 
Firman-Nya: 
P 32 T -ie PA Ie NA ef teg 
E s7 Za 4 Wa 
© Sa sa 
“Binatang buruan yang mudah didapat oleh tangan dan 
tombakmu supaya Allah mengetahui orang yang takut 
kepada-Nya, biarpun ia tidak dapat melihat-Nya.” (Al- 
Maz'idah: 94) 
Keterangan: 
Dikatakan, 4; 45, yakni menusuk sesuatu dengannya 
(tombak, lembing). Dan Ah 4-24, (menyepak pada 
dadanya), yakni sebagai tasybiih (penyerupaan).?'4 


Ramada (345) ~ Rumaad G3) 
Firman-Nya: 


H ” Se s A AT 2 2227 - Se pat ef 
ck: aw à Ie bar sus eks 
e Te e (a “8 # 


“Amalan mereka seperti abu yang ditiup angin dengan 
keras pada suatu hari yang berangim kencang.” 
(Ibrahim: 18) 

Keterangan: 

Dikatakan: ech Ach Las 35. Dan 22 is, 
yakni menjadi abu. Dan disebutkan dengan kata ar-ramad 
(merupakan bagian dari makna) kebinasaan sebagaimana 
kata abu yang dinyatakan dengan al-humuud (reda, 
padam), 


Ramaza (555) ~ Ramz (55) 
Firman-Nya: 


2124 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 209 
2125 Ibid, hlm. 209 
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AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


PE IE Bani 
E H ZER 
GECKEGE 


“Berkata Zakaria: “Berilah aku suatu tanda bahwa 
istriku telah mengandung”. Allah berfirman: “Tandanya 
bagimu, kamu tidak dapat berkata-kata kepada 
manusia selama tiga hari kecuali dengan isyarat” (Ali 
“Imraan: 41) 

Keterangan: 

Ar-Ramzialah isyarat dengan tangan, kepala atau selain 
keduanya. Ar-Ramz ini dikategorikan pula sebagai kalam 
(pembicaraan) karena dapat memberikan pengertian, 
sebagaimana kata-kata, dan mampu menunjukkan apa 
yang ditunjukkan oleh si pembicara.’ 


Ramadhan (21555) 
Firman-Nya: 


| 


Sah All ad Aal Sai AL HA 


SEA All ea aU 

“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan 

Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan 

(permulaan) Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia 

dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan 

pembeda (antara yang hak dan yang bathil)” (AL 

Bagarah: 185) 

Keterangan: 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 345231 5 SH, 
berarti sangat panas (syiddatul harr). Dan ar-ramadh ` 
adalah masdar dari ucapan Anda: Las Aa? JAN Ae, 
apabila terbakar (terkelupas) telapak kakinya disebabkan 
sangat panasnya. Dan syahrur ramadhaan terambil dari 
yaa mual jas, apabila panas tenggorokannya karena 
sangat kehausan.” 


Ar-Ramiim Q J) 
Firman-Nya: 


SE Asil 7 ale > RB A (KC 


Angin itu tidak membiarkan suatupun yang dilanda- 
nya, melainkan dijadikannya seperti serbuk. (Adz- 
Dzaariyaat: 42) 


2126 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 147, Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Guran, hlm. 209 
2127 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 7 hlm. 160, 162 maddah po, 


Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa S4 ch, ialah 
Jiji And 2223), yang artinya sesuatu yang merusak 
kondisinya. Menurut Az-Zujaz, ar-ramiim, ialah “daun 
berlubang yang diremukkan Seperti orang yang lemah 
kondisi tubuhnya” Dan Dëch é 5 3, apabila diuji dengan 
kesusahan maka ia adalah rimmah, yakni seperti potongan 
tulang yang telah rapuh.” 

Ar-Ramiim juga berarti “hancur luluh" Sebagaimana 
firman-Nya: 


“Ia berkata: Ste yang pai ES 
tulang belulang, yang telah hancur luluh?” (Yasin: 78) 
Yakni, bagai pohon tali yang buruk dan benda-benda 
yang telah hancur.” 


Rummaan CA 
Berarti buah delima. Kata ini tertera di dalam firman- 
Nya: 


Hias Po SZ. 2 Ve D 
SEKR 

“Di dalam keduanya ada beberapa macam buah- 
buahan dan korma serta delima” (Ar-Rahmaan: 68) 


Ramaa (4) 


Firman-Nya: 


EE 


“Dan orang-orang yang menuduh wanita yang baik- 
baik (berbuat zina)” (An-Nuur: 4) 


Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa Yarmuuna 
(S5): Mereka menuduh berbuat zina. Asal kata 
ar-ramyu adalah cho Gei af ; GEAR Hiii, artinya 
melempar dengan batu atau benda keras. Kemudian, 
arti kata tersebut dipinjam untuk menyatakan sebagai 
“tuduhan dengan lisan”, karena perbuatan tersebut sama- 
sama berdampak menyakiti perasaan. Sebagaimana yang 
dikatakan oleh An-Nabighah: 


Le 4 a e e Le WA ae e 

Ale ëch Ae 

“Luka (yang dimunculkan melalui) lisan sama 
(bahayanya) dengan luka yang dilakukan oleh tangan” 


2128 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 255, Imam Al-Bukhari menjelaskan 
bahwa ar-ramiim ialah tumbuh-tumbuhan yang ada di bumi bila 
mengering dan basah. Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199 

2129 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 35 

2130 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 2 hlm. 55 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Ar-Rahbah (A9) 


Firman-Nya: 
SR NG A ie Ya 
D AED ep Ae? 


“Dan Allah berfirman: “Janganlah kamu menyembah 
dua tuhan, sesungguhnya Dia-lah Tuhan Yang Maha 
Esa, maka hendaklah kepada-Ku saja kamu takut”. 
(An-Nahl: 51) 

Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, AN 3 457) ialah perasaan takut 
yang disertai dengan kegoncangan.””' Dan ar-rahbah yang 
tertera di dalam Surat Al-Baqarah ayat 40 (By ade Léi 
Ohhh GE Saga), berarti takut dan segan tidak mau 
berbuat sembrono.” 

Di dalam Surat Al- Anfaal ayat 60 LZ RA visi, 
ae Aë Jaa LG Zei 333 Se), maka al-irhaab dan at- 
tarhiib, adalah melemparkan ke dalam ketakutan dan 
disertai dengan kegelisahan.” 


Ar-Ruhban GA 

Ar-Ruhbaan dan Rahbaniyyah adalah para pendeta di 
kalangan nasrani, mereka adalah yang tidak beristri, atau 
yang tidak bersuami dan mengurung diri dalam biara.” 
Ar-Ruhban tertera di dalam firman-Nya: 


Il oi GYI GH aa A 
&, ZA Ss P F 
O É Ja oE Ósa Ja ee 


“Sesungguhnya sebagian besar dari orang-orang 
alim Yahudi dan Rahib-rahib Nasrani benar-benar 
memakan harta orang dengan jalan yang batil dan 
mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan 
Allah,” (At-Taubah: 34) 


Ruhbaniyah adalah perkara ibadah yang diada- 
adakan untuk mendekatkan diri kepada Allah dan 
mengharap ridha-Nya. Praktik Ruhbaniyah berupa 
menyendiri di gunung-gunung untuk menyelamatkan 
agama dari huru hara dengan memurnikan hati untuk 
beribadah dan menanggung kesusahan; seperti kesepian, 
pakaian yang compang camping, menjauhi istri, enggan 
terhadap makanan dan minuman, tekun beribadah serta 


2131 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 209 

2132 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 99 

2133 Ibid, jilid 4juz 10 hlm. 23 

2134 Depag, Al-Mubin, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 146t, , 
him, 905, CV. Syifa-Semarang 
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terus menetap di gua-gua.””” Padahal Allah tak pernah 
mewajibkan tata cara ibadah kerahiban seperti yang 
mereka praktekkan, seperti dinyatakan: 


atasi penata Visa GU 

ga A WA 

“Dan mereka mengada-adakan Ruhbaniyah padahal 

Kami tidak mewajibkan kepada mereka tetapi mereka 

sendirilah yang mengada-adakannya untuk mencari 

keridahan Allah.” (Al-Hadiid: 27) 

Ungkapan: AN 9155, 2451 YI... , “tetapi (mereka 
sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari 
ridha Allah, merupakan pengecualian yang terputus 
(al-istisna' al-mungathiah). Yakni Kami sama sekali tidak 
mewajibkannya atas mereka, akan tetapi merekalah yang 
mengada-adakannya sendiri untuk mencari ridha Allah. 
Az-Zujaj berkata: Al WS Ú, maknanya, kami tidak 
pernah mewajibakan sedikitpun atas mereka.? Baca: 
Saibah, Bahirah. 


Rahatha (ba 
Firman-Nya: 
Saga fél saka esis JG 


“Syu 'aib menjawab: “Hai kaumku, apakah keluargaku 
lebih terhormat menurut pandanganmu daripada 
Allah” (Huud: 92) 

Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa kata BAH 
sah Si dan zai memiliki arti yang sama, yakni 
“sekelompok laki-laki saja” Lafazh-lafazh tersebut tidak 
memiliki bentuk mufradnya. Dalam Surat Al-An'aam ayat 
128, disebutkan al-misyaaru, menurut Al-Laitsi, berarti 
setiap kelompok yang memiliki satu urusan yang sama.“ 


Sedangkan firman-Nya: 
Sa a an 8665 
DRAMA 


“Dan adalah di kota itu sembilan orang laki-laki 
yang membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka 
tidak berbuat kebaikan” (An-Naml: 48) maka 4x55 
Js,menurut imam al-Mawardi bahwa ar-rahthu 
tidak mempunyai bentuk tunggal, dan tisatu rahthin, 
2135 Tafsir Fath Al-Qadir (terjemah), jilid 11 hlm. 133; Tafsir Al-Maraghi, 
penjelasan Surat Al-Hadiid ayat 27 


2136 Ibid 
2137 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 27 
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mereka itu adalah Tsarnud kaum Nabi Shaleh yang 
menyembelih unta betina, menurut Ibnu “Abbas 
mereka itu adalah Zu'jiy, Zaim, Harmiy, Daar, 
Shawab, Ribab, Masthah, dan Oidar, yang mereka itu 
bertempat tinggal di negeri Hijr, Syam. 


Rahaga (555) 


Firman-Nya: 


E 4 >e Iwe wie a b 
Pu SLB Lag E 

“Maka barangsiapa beriman kepada Tuhannya, maka ia 

tidak takut akan pengurangan pahala dan tidak (takut 

pula) akan penambahan dosa dan kesalahan” (Al-Jin: 13) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, #49! 445; berarti perkara tersebut 
tertutup karena ada kekuatan. 2138 Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa Ga, yang tertera pada ayat di atas 
maksudnya ialah “kezaliman dan hal yang tidak disenangi 
yang meliputi orang yang dizalimi”. Sedangkan rahaga, di 
dalam Surat Al-Jin ayat 6, berarti takabbur dan sombong, 
berasal dari ZC, yakni “dosa dan diliputi kehinaan”? 
Seperti tertera di dalam firman-Nya: 


Za 5 02 A 
5 hi 
“Maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan 
kesalahan” (Al-Jin: 6) 
Sedang an yurhiguha yang tertera di dalam Surat Al- 
Kahfi ayat 80 We WA Liga": 3 WAS) berarti mereka 


berdua dibawa.?# 
Firman-Nya: 
ya DN Za SCH 5 2 
. > r Di ta CS E Ha Tgr ” 


WI 


“Ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya. dan 
muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) 
kehinaan, mereka Itulah penghuni surga” (Yunus: 26) 
Maka, Rahagahu: meliputi dan mengatasinya, sehingga 
ia tertutup dan terhalang. Allah berfirman: 


SAH GAN NG Sans Jia Y JG 
SS z 4 


“Musa berkata: “Janganlah kamu menghukum aku 
karena kelupaanku dan janganlah kamu membebani 
2138 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 210 


2139 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 97: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 167 
2140 ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 6 
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greng 


aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku”. (Al- 
Kahfi: 73)! 


Rahiin (42) 
Firman-Nya: 


2 
$ BEE E P 8 Ze A 
“Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakan- 
nya” (Thuur: 21) 
Keterangan: 


Ar-Rahiin adalah al-mahbuus (Gi, “yang 
terikat”2'? Menurut Ibnu “Abbas, penghuni neraka 
Jahannam terikat dengan amal perbuatannya (yang 
mengantarkan ke neraka jahannam), dan ahli surga pun 
terikat dengan amal perbuatannya yang mengantarkan ke 
surga agar mereka menikmati buah amalnya.” 


Rahiinah yang tertera di dalam Surat Al-Mudatstsir 
ayat 38 (Kay 2225 Lu mk P) adalah tergadai dengan 
amalnya dan ditebus dengannya, mau diselamatkan atau 
mau dirusak. Menurut Ar-Raghib, Car adalah Kä 
dengan makna Je yakni yang menetapi (M3). Dan ada 
juga yang mengatakan dengan makna maf uu! yang berarti 
setiap jiwa ditetapkan balasan dari amal perbuatan yang 
telah dilakukannya.“ 


Makna rahiin dengan laazim maksudnya amal 
seseorang sebagai penebus dirinya sebagai suatu kemestian 
yang harus dilakukan. Di sini tersirat pengertian bahwa 
seseorang dalam beramal terdorong oleh keterpaksaan 
dirinya sebagai seorang hamba, yang tidak ada lain 
dalam tugasnya selain menurut, menyerah segala bentuk 
perintah dan larangan, dengannya ia terselamat dan 
lepas dari pergadaian. Bila dimaksudkan demikian, maka 
seseorang sebagai salah satu makhluk ciptaannya tidak 
jauh beda dengan keberadaan ciptaan-ciptaan lainnya, 
matahari, bulan, bintang, gunung misalnya yang hanya 
punya tugas pokok, yakni sujud: 


E Ve Ba ia S fu a A ec 88 St e if 
un Sr A Cu sma Al Al 3 | 


dih Aa AA a g 


Sr ET 


2141 Ibid, jilid 4 juz 11 hlm. 94: dan, tarhaguha yang tertera dalam Surat 
‘Abasa ayat 41 ialah taghsyaaha spiddatan( menutupinya dengan rapat). 
Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 222 

2142 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 262 

2143 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 24 

2144 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm.139: al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 186 

2145 Ar-Raghib, Op. Cit, , hlm. 210 
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& 


la Ze 3 E WB: 24 BS E Sch 
a ya a KA Al ya yag Sisa ala 
Tee HN KI 

O ELES kaal Ol 


“Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada 
Allah bersujud apa yang ada di langit, di bumi, 
matahari, bulan, bintang, gunung, pohon-pohonan, 
binatang-binatang yang melata dan sebagian besar 
daripada manusia? dan banyak di antara manusia 
yang telah ditetapkan azab atasnya. dan Barangsiapa 
yang dihinakan Allah Maka tidak seorangpun yang 
memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang 
Dia kehendaki.” (Al-Hajj: 18) 
Sebagai makhluk ciptaan-Nya, maka manusia diberi- 
kan sebuah taklif (aturan agama) yang secara umum 
konsepnya adalah menyembah: 


Dok YG HN ES us 
“Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (Ad- 
Dzariyaat: 56) 
Kemudian, bekal dalam melakukan penyembahan 
Allah memberikan jalannya, di antaranya: 1) muslim, 2) 
mukmin; 3) mukhlis: dan 4) mukhsin 


Rahwan (1555) 


Firman-Nya: 


Je 
x 8 2? > s Da e AT ST. 
O As YA Al sch AO 
“Dan dibiarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya 
mereka adalah tentara yang akan ditenggelamkan.” 
(Ad-Dukhan: 24) 


Keterangan: 
fax 


Rahwan berarti tenang. Orang mengatakan: »5 fat 
(penghidupan murah dan tenang). Dan dikatakan: Jasi 5 
i LA é$, “lakukanlah hal itu dengan santai”. Jadi rahwan, 
artinya “tenang tanpa bersusah payah”. Al-Outhami 
berkata ketika menggambarkan suatu rombongan kafilah : 


LED aw Luz 0, ce 0. 

e ISSI YG Tah Gas 

Ze 20X d Ta e A Vie 

S3 jae TK 
“Mereka berjalan dengan tenang. Tidak terdapat 


pantat-pantat (unta) yang keletihan. Dan tidak ada 
dada yang bersandar pada pantat”. 


2146 Shafwah At-Tafaasir, jilid 3 hlm. 170; lihat juga, Mu'jam Mufradaat 
Alfaazh Al-Quran, hlm. 210 
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Maksud Rahwan pada ayat di atas adalah Musa 3%, 
dan para pengikutnya berjalan dengan tidak tergesa- 
gesa tatkala menyeberangi laut meski Firaun dan bala 
tentaranya mengejarnya. 


Raawada (3313) 
Firman-Nya: 
dan KR è 33 315 sali d 

“Dan sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar 

menyerahkan) tamunya (kepada mereka)” (Al-Oamar: 

37) 

Keterangan : 

Dikatakan, Rawaadduhu on dhaifihi maksudnya, 
mereka memalingkan Nabi Luth dari pendapatnya tentang 
tamu-tamunya. Mereka meminta kepadanya supaya 
menyerahkan tamu-tamunya itu kepada mereka agar 


mereka dapat berbuat mesum terhadap tamu-tamu itu. 
Begitu pula firman-Nya: 


S5 GE S3 SB 

“Yusuf berkata: “Dia menggodaku untuk menundukkan 

diriku kepadanya”. (Yusuf: 26) 

Nuraawidu yang terdapat di dalam Surat Yusuf 
ayat 61 (le EL ayi ka D 1415), maksudnya kami 
memperdaya Ge menarik hati (nya) dengan lemah 
lembut.” 


Ruwaydan (14:35) 

Firman-Nya: 

Da lal AE Ja 

“Karena itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu 

yaitu beri tangguhlah mereka itu barang sebentar” 

(Ath-Thaarig: 17) 

Keterangan: 

Ruwaida maksudnya “dalam waktu yang dekat”? Di 
dalam Mu) jam disebutkan bahwa & a) adalah tashghir 
dari 513 SX. Anda mengatakan: Les? 333 yakni mahlan 
(sebentar). Dan LA. Aa 3 WE 3533 5 AE 3533, yakni 
amhalahu (memberi tempo kepadanya). 


et. 
Ar-Ruuh (257) 
Firman-Nya: 
2147 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 93 
2148 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 9 


2149 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 116 
2150 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ra’ hlm. 381 
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lee pa banya 4 
“Yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah- 
Nya kepada siapa yang dikehendaki di antara hamba- 
hamba-Nya” (Al-Mu'min: 15) 

Keterangan: 


Ar-Ruuh yang tertera pada ayat di atas adalah Jibril xx. 
Adapun ar-ruuh yang tertera di dalam Surat An-Nahl ayat 
2 ( Aa A Cab SAN Jd: 56) berarti wahyu. Maksudnya, 
Kedudukannya dalam agama seperti kedudukan ruh 
dalam tubuh. Ia menghidupkan hati yang telah dimatikan 
oleh kejahatan.”” 


Adapun kata ar-ruuh, yang menunjukkan makna 
malaikat (khusunya jibril 358), selain dari ayat yang 
tercantum di atas, antara lain: 


1) Ar-Ruuhul Amiin, sebagaimana yang tertera di 
dalam Surat Asy-Sywaraa ayat 193 at Sala J5) 
adalah Jibril za disifati dengan al-amiin, karena 
kepercayaan Allah untuk memelihara wahyu dan 
menyampaikannya kepada siapapun di antara para 
hamba-Nya yang dikehendaki.*!** 

2) Ruuhul Oudus yang tertera di dalam Surat Al- 
Maa'idah ayat 110 (3155 KERA east AA JENI 
BEI Tan aa 51 Als Jé; Ade) secara umum 
adalah malaikat pembawa wahyu yang dengannya 
Allah menguatkan para rasul melalui pengajaran 
ilahi dan peneguhan dalam tempat-tempat yang tidak 
mampu dilakukan manusia.” 

Begitu pula, Ruuhul Ouduus yang tertera di dalam 


Surat An-Nahl ayat 102 (855 5s sad! at AS J$ 
3) secara khusus adalah Jibril en dinamakan 
demikian karena ia turun dengan membawa apa yang 
membersihkan jiwa, berupa Al-Ouran, hikmah, dan 


karunia ilahi." 


3) Ruuhuna yang tertera di dalam Surat Maryam ayat 17 
(GE JAS an WE) El te Ga SI) 
adalah Jibril J4 2155 


Ruh adalah rahasia Tuhan yang dengan itulah hidup- 
nya tubuh, yang meresap ke seluruh tubuh bagaikan air 
yang meresap di pepohonan yang hidup. Atau suatu 


2151 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 51 

2152 Ibid , jilid 7 juz 19 hlm. 99: Pembahasan secara terperinci tentang 
ruh, lihat Ibnu Al-Gayyim, Abdullah Muhammad bin Abi Bakar 
Al-Dimasya, Ar-Ruuh, Daarul Fikr {t.t} hlm. 187-188 : Shafwah At- 
Tafaasiir, jilid 3 hlm. 97-98 

2153 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 53 

2154 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 141 

2155 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 40 


rahasia Tuhan yang menjadi makanan hati sehingga 
dengan ruh hiduplah hati manusia.” 


Ar-Riih (as JI) 
Firman-Nya: 


>” 


iais 1,225 NG i5 aa ii 
Ga, chis; 


“Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah 
kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan kamu 
menjadi gentar dan hilang kekuatanmu,” (Al-Anfaal: 46) 
Keterangan : 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ar-riih, asal 
katanya adalah udara yang bergerak. Lalu dipinjam 
untuk arti “kekuatan dan kemenangan”, karena di dalam 
tubuh ini tidak ada yang lebih kuat dari padanya. Ia dapat 
menggoncangkan lautan, mencabut pepohonan, serta 
menghancurkan rumah-rumah dan benteng-benteng. 
Atas dasar pengertian ini, dikatakan: EH Co Vase 
“urusan itu berjalan sebagaimana yang dikehendaki” Dan 
1215, 6355, “urusannya menjadi lemah dan kedaulatannya 
dikuasai”! 

Adapun ar-riih yang tertera di dalam Surat Al-Araaf 
ayat 57 adalah udara yang bergerak (angin). Menurut 
bangsa Arab, angin itu ada empat sesuai dengan empat 
penjuru angin, dari mana angin-angin itu mengalir. Yaitu 
angin utara dan angin selatan. Kedua angin itu disebut 
menurut nama arah dari mana keduanya mengalir yang 
lain adalah angin saba' dan angin qabul. Yang dimaksud 
dengan angin timur, mereka beranggapan angin ini berasal 
dari negeri Nejed, sebagaimana angin selatan yang mereka 
anggap berasal dari Yaman. Sedangkan angin utara mereka 
anggap dari Syam. Yang keempat ialah angin dabur, yaitu 
angin barat. Adapun angin yang mengalir miring dari 
empat penjuru angin yang utama, yakni mengalir pada 
arah yang miring antara dua mata angin yang utama. Maka 
angin seperti itu disebut nakha'. 

Ar-Raghib mengatakan, setiap tempat dalam Al- 
Ouran di mana Allah menyebut tentang dikirimnya 
angin dengan lafazh mufrad, maka yang dimaksud ialah 
angin azab. Sedangkan setiap tempat di mana Allah 
menyebutkan tentang dikirimnya angin dengan lafazh 
jamak, maka yang dimaksud ialah angin rahmat.” 

Ar-Riihul Aqiim zaag sc elt AM Ie 35 (Adz- 
Dzariayat: 41) adalah Ge (bentuk penyerupaan) 
2156 Prof. KH M. Taib Thahir Abdul Mwin, Ilmu Kalam, Widjaya K Jakarta. 

Cet ke 7 hlm. 194 
2157 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 10 


2158 Ar-Raghib, Op. Cit., , hlm. 211; Tafsir Al-Maragrii, jilid 3 juz 8 hlm. 
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terhadap perempuan yang mandul, yakni perempuan yang 
tidak bisa hamil dan melahirkan. Maka saat itu angin ini 
tidak mampu melakukan penyerbukan karena mendung, 
dan tidak ada kebaikan padanya apalagi keberkahannya 
karena ia tidak bisa menampung hujan. Begitulah ar-riihul 
aqiim diserupakan bagi perempuan yang mandul.” 


Rauh (735) - Rawaah (#33) 
Firman-Nya: 


z AECH Ae SA 

Oma HARIAN 

“dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 
melainkan kaum yang kafir” (Yusuf: 87) 

Keterangan: 

Ar-Rauh artinya bernafas. Dan arahal insaan (e 

AC, “manusia bernapas”. Kemudian dipergunakan 
dalam arti melapangkan dari kesusahan.” 


Turiihuun yang tertera di dalam Surat An-Nahl ayat 
6 (ÓA (nech Pap Ie IE Gi 22-15) adalah kalian 
mengembalikannya pada waktu petang dari tempat 
pengembalaan ke kandangnya. Dikatakan: E ar 
berarti ia mengembalikan binatang ternak ke kandangnya.” 
Yakni araaha dimaksudkan dengan saat-saat perjalanannya, 
begitu juga dengan kata rawaah, misalnya: 
1x wa NA 3 


YA Aa Lë H Ms H 

KI 7 

“Angin yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan 

perjalanannya sebulan dan perjalanannya di waktu 

sore sama dengan perjalannaya sebulan (pula) (Saba': 
12) 


Ar-Raihaan GEI. 
Kata ini tertera di dalam firman-Nya: 
“Oi . ê Za 8 2 A E 
KKK 
“Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang 
harum baunya,” (Ar-Rahmaan: 12) dan Ar-Raihaan 
maknanya rizguhu (rezekinya). 
Rawdhaat (CAS) 
Firman-Nya: 
2159 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 256 
2160 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 him. 29 


2161 ibid, jilid 5 juz 14 him. 55 
2162 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 200 
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CN Ke Tt SEA 

“Dan orang-orang yang shaleh (berada) di dalam taman- 

taman surga, mereka memperoleh apa yang mereka 

kehendaki di sisi Tuhan mereka.” (Asy-Syuura: 40) 

Keterangan: 

Rawdhaat (SLS, 5) adalah bentuk jamak, sedang 
bentuk mufradnya 4555, yakni tempat yang banyak 
ditumbuhi bunga dan pepohonan serta buah-buahan. 
Seperti taman hiburan (al-muntazah).23 

Di dalam Surat Ar-Ruum ayat 15 (1/45 156 pall GG 
EN Ae eai LAI). Imam al-Maraghi menjelaskan, 
dikatakan: 24115 s3! 5251, apabila tanah tersebut 
memiliki sumber air yang berlimpah. Dan dikatakan pula: 
WA a yang berarti sumber air itu dapat memenuhi 
sebagian dari kebutuhan minum suatu kaum "29 


Ar-Rau' (2351) 
Firman-Nya: 


SET SEA Aë D 


“Maka tatkala rasa takut itu hilang dari Ibrahim.” 


(Huud: 74) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib. Dikatakan: & NECIE 
SW (saya takut kepadanya dan ketakutan si fulan). 
Dan ex: SG, yakni unta yang ketakutan.” Imam Al- 
Maraghi menjelaskan bahwa Ar-Rau' (huruf ra memakai 


fathah) artinya “rasa khawatir dan takut”. Sedang ar-ruu' 


(memakai dhammah) yang berarti “jiwa” Sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya: 


2317 Se da AA 221 s7 ertagi 
DEES a 
GËT 
“Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan 
berita gembira telah datang kepadanya, diapun bersoal 
jawab dengan (malaikat-malaikat) Kami tentang kaum 
Luth.” (Huud: 74) 388 
Raa'inaa (Get 
Firman-Nya: 
2163 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 137 
2164 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 32 


2165 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 212-213 
2166 Tafsir Al-Maraghi jilid 4 juz 12 hlm. 60 
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po E 


C1, vesida fia £ ebe 


OA SE sa At KÉ 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah We 
katakan (kepada Muhammad): “Raa'ina” tetapi katakan- 
lah: “Unzhurna”, dan “dengarlah”. Dan bagi orang-orang 
kafir siksaan yang pedih” (Al-Bagarah: 104) 
Keterangan: 

“Rag'ina”, berarti sudilah kiranya kamu memperhatikan 
kami, Di kala para sahabat menghadapkan kata ini kepada 
Rasulullah, orang Yahudi memakai pula kata ini dengan 
digunakan seakan-akan menyebut “Raa'ina”, padahal 
yang mereka katakan ialah Bi (Ruuunah) yang berarti: 
kebodohan yang sangat, sebagai ejekan kepada Rasulullah. 
Itulah sebabnya Allah menyuruh supaya sahabat-sahabat 
menukar perkataan “raa'ina” dengan “Unzhurna” yang 
juga sama artinya dengan “Rad'ina””” Baca: Unzhurna 


Raagha d P 


Firman-Nya: 


DR EE RQU Reto aa dE 

"Kemudian ia pergi dengan diam-diam kepada berhala- 

berhala mereka; lalu ia berkata: “Apakah kamu tidak 

makan”. (Ash-Shaffaat: 91) 

Keterangan: 

Dikatakan: 6135 3 335 655 - Fts. Dan LS ale #5, 
yakni berjumpa (agbala) dan condong kepadanya." 

Menurut ar-Raghib, GEN ialah menyimpang 
dengan cara tipu daya, dan di antaranya, SA AE (CR | 
BE, (musang yang melakukan tipuan). Begitu juga, & SE 
Ze, apabila tidak terdapat jalan yang lurus (mustagiim) 
seakan-akan jalan tersebut bengkok.” 


Raib (253) 
Firman-Nya: 


BI Af: P ji éiki; 
TT 


“Dan berkata: “Sesungguhnya kami mengingkari apa 
yang kamu disuruh menyampaikannya (kepada kami), 


2167 Depag, Al-Guran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 80 hlm. 29; dari 
Al-Hasan dikatakan bahwa raana ala galbihi ialah dosa bertumpuk 
dosa hingga hati menjadi hitam. Dikatakan raana Alaihidz-dzanbi 
wa ghaana alaihi rainan. Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 232 

2168 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ra hlm. 383 

2169 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him. 213 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


dan sesungguhnya kami benar-benar dalam keragu- 
raguan yang menggelisahkan terhadap apa yang kamu 
ajak kami kepadanya”. (Ibrahim: 9) 


Keterangan: 

Ar-raibah pada ayat tersebut ialah keguncangan 
dan ketidaktenangan jiwa terhadap suatu urusan. 3129 
Dikatakan: ah Gë 1355 (keraguanku seperti ini dan 
aku menjadi ragu). Sedang ar-rayb ialah keragu-raguan 
terhadap sesuatu perkara lalu menyingkapnya tentang apa 
yang menjadi keraguannya.?”' 

Ar-raib sendiri ialah persangkaaan dan keraguan. 
Orang mengatakan, raabanisy sya'yu yariibunii, yang 
artinya, sesuatu yang menjadikan aku dech Sebagaimana 
e EL A. äs au All 

< 

7 Apakah kamu melarang kami untuk menyembah apa 
yang disembah oleh bapak-bapak kami? dan sesungguhnya 
kami betul-betul dalam keraguan yang menggelisahkan 
terhadap agama yang kamu serukan kepada kami.” (Huud: 
62) 2172 


Adapun, ù dc (35 sebagaimana yang tertera di 
dalam Surat Ath-Thuur ayat 31455 & 4275 526 Ó Adel 
Ò yali) adalah bentuk tasybih (penyerupaan) tentang 
kejadian-kejadian yang terjadi dari masa ke masa dengan 
bentuk syak (keragu-raguan) hal ini dimaksudkan sebagai 
kumpulan akan sesuatu yang harus dijadikan pilihan 
oleh manusia. Kemudian Allah meniadakan tentang 
satu kondisi yang pada masing-masing masa dengan 
cara istiarah lafzhiyah, dengan menggunakan perkataan 
ar-raib, hal ini dimaksudkan pergerakan masa dari satu 
masa ke masa berikutnya dan menggantikannya dengan 
cara istiarah tab'iyyah.”” 


Riisyan (LS) 
Firman-Nya: 
H 2% >» 3 Le ef 
eu E Lada Hl 35 äi cb 
wë A zÄ eg e 
O Las $) b) ee d ag 
“Hai anak adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutupi auratmu dan 
pakaian indah untuk perhiasan.” (Al-Araaf: 26) 
Keterangan: 
Ar-Riisy: pakaian harian maupun hiasan.” dan terka- 


2170 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 132 

2171 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 213 

2172 Tafsir Al-Maraghi jilid 4 juz 12 hlm. 53 

2173 Shafwah At-Tafaasitr, jilid 3 hlm. 270 

2174 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 124: Ibnu Abbas berkata: Wa 
riyaasan ialah al-maal (harta benda). Adapun, ar-riyaasy dan ar-riisy 
adalah sama maknanya, yakni apa yang tampak yang berupa pakaian. 
Lihat, Shahiih al-Bukhari, jilid 3 hlm. 133 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


dang dipergunakan secara khusus dengan sayap burung 
ketika terbangnya, dan keberadannya sebagaimana halnya 
pakaian (yang berfungsi sebagai pelindung), maka bagi 
manusia (kata riisyun) dipinjam untuk arti pakaian.” 


Rii (GA 
Firman-Nya: 


kg ka Lë z J07 
“Apakah kamu mendirikan P Hap. Kap ah tinggi 
bangunan untuk bermain-main?” (Asy-Syu'ara': 128) 


al 


Keterangan: 
Ar-Rai "dan ar-rii'ialah tempat yang tinggi. Dikatakan, 
Al Kë, berarti berapakah ketinggian tanahmu??"”s 


Raana (313) 
Firman-Nya: 


a a P ZA de we b rz 
Ó jis Lp U aee FA ER 

“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang 

selalu mereka usahakan itu menutup hati mereka.” 

(Al-Muthaffifiin: 14) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa aji E a 
Menutupi hatinya. (ghazha alaihi). Az-Zujaj mengatakan, 
bahwa raain, artinya “karatan”. Jadi, hatinya berkarat 
seperti langit yang tertutup oleh mendung tipis. Abu 
“Ubaidah mengatakan, bahwa hatinya dipenuhi dengan 
noda dan dosa. Al-Farra' mengatakan, bahwa mereka 
banyak melakukan perbuatan maksiat dan dosa, sehingga 
hatinya dipenuhi oleh noda dan dosa yang di dalam Al- 
Quran disebut rog pm 277 


Raana (515), berarti Zë 3 Eë, seperti perkataan: 
AM ii, yang artinya karat itu telah menutupi 
(ketajaman) (pedang. Dan asalnya JSI, dikatakan, sit, 

E Ki KH apabila “khamar itu telah mengalahkan 
(peran) akal orang yang meminumnya” Penyair mengata- 
kan: 


PA Sis An ó 33 
“Berapa banyak kekalahan dari sebuah dosa atas hati 
orang yang berdosa.” & 


2175 Mujam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 214 

2176 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 85; lihat juga, Au? Kier 
Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 214: 25531 jamaknya E i EN Ae 
tunggalnya adalah 42551. Lihai SH Bukhari, jilid 3 hlm. 13 

2177 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 77; bal raana: tsabtul khathaaya (tetap dalam 
kesalahan). Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 223 

2178 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 531 
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Zay (5) 


Az-Zabad (SM) 
Firman Allah #£: 


(AEN lazi SCH AT ke 

“Maka arus itu membawa buih yang mengambang.” 

(Ar-Rad: 17) 

Keterangan: 

Az-Zabad ialah sesuatu yang mengapung di atas 
permukaan air ketika bertambah, dan apa yang mengapung 
di atas permukaan periuk ketika air mendidih (buih). 
Menurut Ar-Razi az-zabad mencakup buih dari air, unta, 
perak dan sebagainya. 


Az-Zubur (2) 


Firman-Nya: 
Zë AL 


“Dengan keterangan-keterangan dan kitab-kitab.” 
(An-Nahl: 44) 


Firman-Nya: 


s2 >. A 2 Eé? D H TWA 
PA AA B 

“Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat 

dalam buku-buku catatan” (Al-Qamar: 52) 

Keterangan: 

Dikatakan, SJ 4&5, yakni saya menjilid satu 
kitab tebal (katabtuhu kitaaban 'azhiima). Dan setiap 
kitab yang tebal jilidannya dikatakan zabuur, dan kata 
az-zabur secara khusus ditujukan terhadap sebuah kitab 
yang diturunkan kepada Nabi Dawud 9. 79) 


Adapun Zubar, sebagaimna yang tertera di dalam 
firman-Nya: 
adis SCH ah A 3 


KRACK) 


“berilah aku potongan-potongan besi” (Al-Kahfi: 96) 
adalah kata bentuk jamak dari zubrah (3553), yakni 
“potongan besi yang besar"? 


2179 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 him. 87 

2180 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 267 maddah: 2 > 

2181 Ar-Raghib Al-Asfahani, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 
215 

2182 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 12: lihat juga Ar-Raghib, Op. 
Cit, hlm. 215 
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3 
Zabaniyyah (1:53) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Zabaniyyah, 
adalah lafazh dalam bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya 
Es 5- Yakni, para malaikat yang ditugaskan oleh Allah 
untuk menyiksa orang-orang yang berbuat maksiat.” 


Az-Zujajah GG) 

Firman-Nya: 1215 3 ta: Pelita itu di dalam kaca. 
(An-Nuur: 35) Baca: Misykatun 

Keterangan: 

Az-Zujaajah ialah lampu gantung yang terbuat dari 
kaca. 24 


Zajara (55) ~ Izdajara (5531) 
Firman-Nya: 
E e Be f € y — E z 
22213 5 ag CÈ GS 
“Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah dengan satu 
kali tiupan saja,” (An-Naazi'aat: 13) 
Keterangan: 


Az-Zaajirah ialah jeritan atau hardikan. Yang 
dimaksud adalah tiupan kedua, yaitu untuk menghidupkan 
kembali orang-orang yang telah mati.” Asal makna az- 
zajr adalah mencegah dengan kuat. Sedang maknanya di 
sini ialah kuatnya bersuara (melakukan pencegahan dan 
teguran), sebagaimana ungkapan penyair: 


SE EEN GN CS 


säll Eë Ol gas 


“Ayahku membentak penjerat binatang 
buas bila menghawatirkan akan berbaur 
dengan kambing-kambing” 2 
Sedangkan wazdujir, berarti yang diberi ancaman. 
seperti Firman-Nya: 


204 
el AS ër 
“Dan ia seorang gila dan sudah pernah diberi ancaman.” 
(Al-Gamar: 9) 


Zajaa (23) 
Firman-Nya: 
fyr r Ia St — att 


2183 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 201 

2184 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm.106 

2185 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 22 

2186 Tafsir Fath Al- Qadir (terjemah), jilid 9 hlm. 487 
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“Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak 

awan.” (An-Nuur: 43) 

Keterangan: 

Ar-Razi mengatakan bahwa Le? SA $3, yakni 
menggiring secara halus (dafaahu bi rifai )28 Ar-Raghib 
menjelaskan at-tazjiyah adalah menolak sesuatu untuk 


menggiring seperti menggiring rombongan unta dan awan 
yang digerakkan oleh angin 29 


Adapun firman-Nya: 


PA a aliii an sa ba 
“Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-kapal 
di lautan untukmu, agar kamu mencari sebagian 
dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha 
Penyayang terhadapmu.” (Al-Israa; 66) Maka, Yuzjii 
yang terdapat dalam ayat tersebut adalah menggiring 
dari waktu ke waktu. Sedang yang dimaksud adalah 
bahwa Allah memperlayarkan bahtera.” 


ZahZaha (555) ~ Muzhijahu (23) 
Firman-Nya: 
Kä È A Aal g Zo kenyaman AN Lag 

“Padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan 

menjauhkannya dari siksa.” (Al-Bagarah: 96) 

Keterangan: 

Ar-Razi mengatakan, 115 Zë 35553, yakni baaadahu 
(menjauhkannya).?” Dan, faman zuhjiha anin naar, 
Yakni bergeser dari tempat menetapnya (neraka). Arti 
selengkapnya: “Dan sungguh kamu akan mendapati 
mereka, manusia yang paling loba kepada kehidupan (di 
dunia), bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. 
Masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu 
tahun, padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan 
menjauhkannya dari siksa. Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka kerjakan.” (Al-Bagarah: 96) 


Zuhfan (G3) 
Firman-Nya: 


KEE aji 3 IG Ga ku sa aa H 


2187 Mukhtaar Ash-Shikhaah, hlm, 269 maddahig , 
2188 Ar-Raghib, Op, Cit,hlm. 216 

2189 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 73 

2190 Mukhtaar Ash-Shikhaah, hlm. 269 maddah r e 3 
2191 Ar-Raghib, Op. Cit, him. 216 
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“Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir 
yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu 
membelakangi mereka (mundur)? (Al-Anfal: 15) 
Keterangan: 

Az-Zahaf, dari kata zahafa, “berjalan di atas perut 
(merayap) seperti ular. Atau merangkak di atas pantat 
atau di atas dua lutut seperti anak kecil. Atau berjalan 
dengan gerak yang berat dan langkah yang pendek- 
pendek secara bersambung, seperti rangkakan belalang 
kecil dan barisan tentara menuju musuh. Maksudnya, 
karena terlalu banyaknya dan padatnya, sehingga tampak 
seperti merayap. Karena seluruh barisan itu tampak 
bagaikan satu tubuh yang bergabung menjadi satu. 
Maka terlihatlah gerak mereka yang lambat sekalipun 
sebenarnya cepat.2?? Asal az-zahf adalah bangkit serta 
jalannya kaki seperti bangunnya anak kecil sebelum dapat 
berjalan (merangkak).? 


Zukhruf (55) 
Firmn-Nya: 


Já ó ES 
P 
“Perkataan yang indah-indah!” Sebagaimana firman- 
Nya: “Kami jadikan tiap-tiap nabi itu musuh, yaitu 
syetan-syetan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) 
jin, sebagian mereka membisikkan kepada sebagian 
yang lain perkataaan yang indah-indah untuk menipu 

(manusia)” (Al-Awaam: 112) 

Keterangan: 

Az-Zukhruuf adalah perhiasan seperti bunga-bunga di 
taman emas bagi bagi wanita dan apa saja yang menarik 
perhatian pendengar, sehingga menyimpang dari fakta- 
fakta kepada khayal.” 

Adapun Az-Zukkruuf yang tertera di dalam firman- 
Nya 


CNN IS pe KA 

2, Ae at 

Ae ls li Eh 
e 


“Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari emas, atau 

kamu naik ke langit. dan Kami sekali-kali tidak akan 

mempercayai kenaikanmu itu hingga kamu turunkan 

atas Kami sebuah kitab yang Kami baca”. (Al-Israa: 
2192 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 178 


2193 Ar-Raghib, Op. Cit,hlm. 216 
2194 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 3 
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93), di sini yang dimaksudkan adalah emas.” Sedang 
arti asalnya adalah perhiasan, dan perhiasan yang 
terindah ialah perhiasan yang terbuat dari emas 29 


Sedangkan firman-Nya: 
SN éh 15 Wa £ 
IAI 333 var e 


2 EN 35 
Or 


“Dan Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi 
itu musuh, Yaitu setan-setan (dari jenis) manusia dan 
(dan jenis) jin, sebagian mereka membisikkan kepada 
sebagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia). (Al-An'aam: 112) maka, 
zukhruufal gaul adalah segala sesuatu yang dihiasi dan 
dipalsukannya. Sedang yang batil adalah zukhruf.?” 


Az-Zarabiyy (953) 

Imam Al- -Maraghi menjelaskan bahwa 73531, adalah 
lafazh dalam bentuk jamak, dan bentuk mufrad- nya 
adalah $355, artinya “permadani” Menurut asai katanya ia 
adalah Sejenis tumbuh-tumbuhan yang berdaun merah 
kekuning-kuningan dan bercampur dengan warna hijau. 
Permadani tersebut dikenal dengan nama 7413 sebab 
warnanya mirip dengan daun tersebut.” (Al-Ghaasyiyah: 
16) 


Az-Zar Gg 
Firman-Nya: 


web HSH AM Abee Ale 
BEE 2 Sad IT 


“Seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya, maka 
tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya: tanaman 
itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena 
Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir” 
(Al-Fath: 29) 


Keterangan: 


Kata az-zar' dan az-zurraa' dalam ayat tersebut 


2195 Menurut Imam Al-Bukhari bahwa makna Az-Zukhruf ialah adz- 
dzahab (emas).(Az-Zukhrutf: 43: 35). Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 
3hlm.i?1 

2196 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 93 

2197 Shahiik Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 132 

2198 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 133: Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 
216, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 247 
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merupakan tamsil yang mernbicarakan sifat-sifat kepriba- 
dian Muhammad #$ dan para sahabatnya. Sebagaimana 
firmannya: 
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang 
yang bersama dengan dia adalah keras terhadap orang- 
orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka, 
kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia 
Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka 
tampak pada muka-muka mereka dari bekas sujud, 
Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat- 
sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya, maka tunas itu menjadikan 
tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah ia dan tegak 
lurus di atas pokoknya: tanaman itu menyenangkan 
hati penanam-penanamnya karena Allah hendak 
menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan 
kepada orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shaleh di antara mereka ampunan dan pahala 
yang besar. (Al-Fath: 48: 29) Baca: Sathaahu 
Az-Zarraa' adalah tanaman yang tumbuh karena 
ditanam manusia, mencakup segala tetumbuhan yang 
ditanam, khususnya yang menjadi makanan pokok. Seperti 
gandum dan kedelai.” (Al-Anaam: 143) dan zuruuun, 
“kebun, seperti dinyatakan: di dalam Surat Ad-Dukhan: 


KE 55 H 3 
“Dan kebun-kebun serta ba yang z indah-indah? 
(Ad-Dukhaan: 26) Maka, Magaamin Kariim, ialah 
majelis-majelis dan rumah yang indah.” 


Zurgan (G53) 


Firman-Nya: 


833 e ka das ail AS 


“Dan Kami akan KAWA paila hari itu 
orang-orang berdosa dengan muka yang biru muram?” 
(Thaaha: 102) 


Keterangan: 


Zurga, maksudnya berbadan biru dan bermuka 
hitam, karena mereka mengalami berbagai kesusahan 
dan menyaksikan berbagai kedahsyatan.?" Az-zargah 
adalah bagian dari beberapa warna antara putih dan hitam. 
Dikatakan "6553 5:4 12 4353 (matanya biru).”” 


2199 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 51 

2200 Tafsir Al-Maragki, jilid 9 juz 25 hlm. 136 

2201 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 148 

2202 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 217 


Az-Zaajiraat (SA et 


Firman-Nya: 


“Dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar- 
benarnya (dari perbuatan-perbuatan maksiat),” (Ash- 
Shaffaat: 2) maksudnya malaikat yang menggiring 
awan. Dan, maa fiihi muzdajir ialah menjauhkan 
dan melarangnya dari berbuat maksiat.” Imam 
Asy-Syaukani menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa 
Qatadah berkata: Az-Zaajiraat yang disebutkan 
di dalam Al-Ouran adalah setiap keburukan yang 
dilarang dan dice 
Selanjutnya, Faz zaajiraat maksudnya ialah para 
malaikat yang melakukan teguran hentakan pada awan, 
atau teguran kepada para pelaku maksiat dengan cara 
memberi nasihat dan wejangan?” 


Zazratan (5335) 
Berarti teriakan. Sebagaimana dalam firman-Nya: 


# a Bet 
als 8535 

“Satu teriakan saja.” (Ash-Shaffaat: 19) 

Az-zazr pada asainya adalah menolak dengan sekuat 
tenaga. Dan yang dimaksud di sini adalah kuatnya 
(melengking) suara.” Yakni satu teriakan dari malaikat 
Israfil dengan tiupan pada sangkakala saat pembangkitan 
terjadi.” 


Za'ama dat 
Firman-Nya: 
dÉ a bs, 
Kee ei, GER ER 


D che HE ya 
“Dan mereka mengatakan: “Ini adalah binatang ternak 
dan tanaman yang dilarang, tidak boleh memakannya, 
kecuali orang yang kami kehendak?” menurut anggapan 
mereka.” (Al-An'aam: 138) 


Keterangan: 
2531 (huruf za memakai fathah) adalah kata-kata yang 


2203 Ibid, hlm. 216: Dikatakan, 1S 42 133313 Gei, yakni manashu 
(merintangi, mencegah). Dan al-muzjarah ialah sesuatu yang dapat 
menghalau (syaf'ulladzii yazjuru). Lihat, Kamus Al-Munawwir, hlm. 
652 

2204 Asy-Syaukani, Fath Al-Oadiir jilid 4 him. 386 

2205 Ibid. 

2206 Ibid, jilid 4 hlm. 386 

2207 Tafsir Fath Al-Qadir (terjemah), jilid 9 hlm. 499 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


diragukan kebenarannya. Dan kadang-kadang digunakan 
pula untuk arti dusta, sehingga Ibnu Abbas pernah 
mengatakan: setiap pembicaraan dalam kitab Allah yang 
memuat kata-kata zaama, maka artinya adalah berdusta.” 


.. A z 
Za'iim (m3) 


Firman-Nya: 


“Dan siapakah yang dapat mengembalikan (piala raja) 
akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, 
dan aku menjamin terhadapnya.” (Yusuf: 72) 
Keterangan: 

Za'iim adalah orang yang menjamin, akan memberi- 
kannya sebagai imbalan bagi orang yang mendatangkannya 
kepadaku.?” 

Adapun firman-Nya: 


B o zT BI. 
éi das peta mai 

“Tanyakanlah kepada mereka: “Siapakah di antara 

mereka yang bertanggung jawab terhadap keputusan 

yang diambil itu?” (Al-Oalam: 40) 

Maka, az-za'iim maknanya ialah al-kafiil (yang 
bertanggung jawab): kedua, ialah ar-rasul (seorang 
utusan) dan kemungkina adalah makna yang kedua 
karena ia adalah yang memegang kendali sempurnanya 
suatu perkara karena kepemimpinanya.?'” Di dalam 
kitab Maaanil Qur'an, dijelaskan za'iim maksudnya kaftil 
(yang menanggung). Dan dikatakan padanya al-hamiil, 
al-gabiil, ash-shabiir. Sedang az-za'iim di dalam kalam 
Arab adalah orang yang menjamin dan yang menanggung 
urusan mereka "21 


Zafiir (733) 
Firman-Nya: 
er $ .. . è fu z vÉ 
KN KS Wi AE) 2 
“Maka tempatnya di dalam neraka, di dalamnya 


mereka mengeluarkan dan menarik nafas (dengan 
merintih).” (Huud: 106) 


Firman-Nya: 
EE Ze — Ké e A9. 
ag WAR AG lien Ae? Aen USA Zu map Isl 


2208 ma et 5 juz 15 hlm. 62, penjelasan tersebut diambil dari Surat Al- 
2209 ale Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 19 


2210 An-Nukat wa Al-Uyuun Tafsir Al-Maawardi, juz 6 hlm, 70 
2211 Al-Farra, Mahan Al-Quran, juz 3 hlm. 177 
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"Wes WT WT e EEE TTT A 


“Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang 
jauh, mereka mendengar kegeramannya dan suara 
nyalanya,” (Al-Furgaan: 12) 
Firman-Nya: 
2 A ée 4 2 2022 fe -s a AN 
O eama Y Lo cz äi Lo m 
“Mereka merintih di dalam api dan mereka di dalamnya 
tidak bisa mendengar” (Al-Anbiyaa': 100) 
Keterangan 


Az-Zafiir adalah bunyi nafas orang berduka yang 
keluar dari pangkal tenggorokan.”” Az-Zafiir merupakan 
nafas panjang dan berat, sampai terdengar suaranya akibat 


kesedihan dan kesusahan.?” 
8. ; ZA 
Zaffa (55) ~ Yaziffun 55) 
Firman-Nya: 
vi ” ai 1.27 
Opa AAL AS 


“Kemudian kaumnya datang dengan bergegas.” (Ash- 

Shaffaat: 94) 

Keterangan: 

Yaziffun: Mereka cepat-cepat. Yakni dari kata pu) D. 
yangartinya burung unta itu berjalan cepat?” Kemudian 
dipinjam untuk arti sesuatu yang menghendaki dengan 
segera, bukan lantaran perjalanan tersebut telah sampai 
di tempatnya, namun untuk menyambut kegembiraan 
dengan segera.” 


8, 
Zagguum (2555) 


Pohon zaggum. Sebagaimana firman-Nya: 


2 - MA > 
AA 0 MAN 
“Benar-benar akan memakan pohon zaqqum” (AL 
Waagiah: 52) 
Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, az-zaguum adalah ungkapan 
tentang makanan yang tidak disukai yang ada di dalam 


é 


neraka di antaranya dipinjam dalam kalimat: 555 596 255, 
apabila ia menelan sesuatu yang tak disukai.??'s 


2212 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 htm. 72 

2213 ibid, jilid 4 juz 12 hlm, 86: sedang, Zafiir wa syahiig: syadiid wa shaut 
dha'if (menjerit dan meratap). Lihat, Shahiih I-Bukhari, jilid 3 hlm. 
146; Lihat, Surat Huud: 106 

2214 Al-Maraghi, Op, Cit., jilid 8 juz 23 him. 69: Yaziffun: an-naslaanu fil 
masyiy (cepat dalam berjalan). Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 
185 

2215 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 217 

2216 Ibid, hlm. 218 
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AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


LE 


Az-Zakaah GS A 

Az-zakaah, secara bahasa berarti menyucikan. 
Sebab di dalam zakat terkandung tujuan membersihkan 
harta benda dari kotoran yang melekat, sekaligus 
membersihkan jiwa pelakunya dari sifat tamak dan kikir.”” 
Zakat adalah mengeluarkan barang denagn ukuran 
tertentu sebagaimana yang ditentukan oleh syara' dan 
hukumnya wajib bagi orang muslim. Kata zakat terkadang 
diungkapkan dengan ash-shadagah. Baca: Shadagah 


Zakkaa (55) 
Firman-Nya: 


Ka 


“Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. 
Dialah yang paling mengetahui tentang orang-orang 
bertakwa.” (An-Najm: 32) 


Keterangan: 


Arti selengkapnya berbunyi: Dan hanya kepunyaan 
Allah-lah apa yang di langit dan apa yang ada di bumi 
supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang 
berbuat jahat terhadap apa yang mereka kerjakan dan 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik 
dengan pahala yang lebih baik (surga). (Yaitu) orang yang 
menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang selain 
dari kesalahan-kesalahan kecil, Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Luas ampunan-Nya, Dia lebih mengetahui tentang 
(keadaan)mu ketika Dia menjadikanmu dari tanah dan 
ketika kamu masih janin dalam perut ibumu; maka 
janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang 
paling mengetahui tentang orang-orang yang bertakwa. 
(An-Najm: 31-32) 

Ayat tersebut menerangkan tentang larangan 
menganggap dirinya suci. Karena pada ayat yang lain: 


we 


e Eat pts a AO u’ 
PERAN KN PP i IA i 
WAWA Lë? - Wa 

© Wy ói V7 213 

(An-Nisaa: 49) bahwa pengakuan menganggap 


dirinya suci semata mata ungkapan lidah (mulut) tanpa 
dibuktikan dengan perbuatan. 


Berikut ini perubahan bentuk kata zakkaa yang 
terdapat di sejumlah ayat, antara lain: 


2217 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 99: penjelasan tersebut diambil 
dari Surat Al-Baqarah; 2: 43; sedang fiman-Nya alladziy yu'ti maalahu 
yatazakkaa (Al-Lail: 18) maka, yatazakkaa berasal dari az-zakaah 
(suci, bersih). Yakni mencari apa yang di sisi Allah agar dapat 
membersihkan dan tidak mengharapkan sanjungan orang (riya), 
suntah atau berpura-pura bersih. Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 him. 262 


1) Zakaatan, sebagaimana yang tertera di dalam firman- 
Nya: 

Sah St Ata NAS AS 3 Kä ol BG 

28) 

Oa 

“Dan Kami menghendaki, supaya Tuhan mereka 

mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih 

baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam 

kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya)?” (Al-Kahfi 
81) berarti suci dari dosa-dosa." 


2) Zakiyyan, sebagaimana firman-Nya 


OS CL AE Ae da 2 Eits 


“Ja (Jibril) berkata: “Sesungguhnya aku ini hanyalah 
seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang 
anak laki-laki yang suci”. (Maryam: 19) adalah suci 
dari kotoran dan najis.?" 


3) Firman-Nya: 


KIEM 


“Tahukah kamu barangkali ia ingin membersihkan 
dirinya (dari dosa)” (Abasa; 3) maka, Yazzakkaa dalam 
ayat tersebut berarti membersihkan diri dengan 
ajaran-ajaran syariat.” 


4) FirmanNya: 


EE 
e zi AE Jia 


“Ambillah zakat dari sebagian harta eka Kë 

zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka 

dan mendoalah untuk mereka” (At-Taubah: 103) maka, 

at-tazkiyah, berasal dari kata rajulun zakiyy, artinya 

orang yang kebaikannya dan keutamaannya lebih.??' 

Yakni, dengan sedekah itu kamu membersihkan 
mereka dari kotoran kebakhilan, tamak dan sifat yang 
kasar terhadap orang-orang fakir yang sengsara. Dengan 
sedekah berarti kamu (Muhammad) telah mensucikan jiwa 
mereka dan mengangkat mereka ke derajat orang-orang 
yang berbuat kebaikan. Pada ayat yang lain penyucian jiwa 
dikaitkan dengan Allah, misalnya bunyi ayat: 


2218 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 6 

2219 Ibid, jilid 6 juz 16 him. 40 

2220 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 38: menurut Az-Zargani, az-zakaah menurut 
bahsa adalah az-ziyaadah (tambahan), dan menurut syara' ialah 
ungkapan tentang wajibnya (berzakat) terhadap bagian dari harta 
tertentu yang dimilkinya. Lihat, Kitab At-Tariifaat, bab zay hlm. 114 

2221 Ibid, jilid 4 juz 11 hlm. 15 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


SP Ä ae 


vie LEE lada Al. j VI, 
DH ya Sp Al ESHA BEE 
ma. S P 

GE 


“Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat- 
Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorangpun 
dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji 
dan mungkar itu) selama-lamanya, tetapi Allah 
membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. dan Allah 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” (An-Nur: 
21)Yakni, Allahlah Yang Maha Pencipta dan Pemberi 
taufig terhadap hamba-Nya supaya melakukan hal-hal 
yang dengan itu jiwanya menjadi suci dan baik. 

Pada ayat yang lain bentuk penyucian dikaitkan 

dengan Rasulullah: 
a 


H HEN Es 

Lis aia Jay Gi g ea l 
asi AA EE Foni > Ag 

Ob yo BI on Kh 


“Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan 
ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan mereka dan 
mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As-Sunnah). 
dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata.” (Al-Jumu'ah: 2). 
Bahwa Rasulullah mendoakan dan memohonkan 
ampun terhadap yang bershadagah. Yang demikian itu 
karena beliau as selaku pendidik orang-orang mukmin 
atas hal-hal yang menjadikan jiwa mereka suci dan 
mengangkat derajatnya dengan cara memberi contoh baik 
berupa perkatan ataupun perbuatan.”2 


Zalla (JS) 
Firman-Nya: 


Les dua pl 
“Lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari surga.” 
(Al-Bagarah: 36) 
Keterangan: 
Asal az-zall ialah melepaskan kaki tanpa disengaja. 


Dikatakan, Jo GK, 235 (kaki yang tergelincir), sedang 


2222 Tafsir Al-Maraghi penjelasan Surat At-Taubah ayat 103 
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az-zullah adalah tempat yang licin (az-zaalig).?? 
Firman-Nya: 


- 
Ta. >22 weg H 


pa Ia I 5 abal asus isé Ý; 
2 PE E TE 
353 1335 ia 


Je Hero ea 
Oa DE Tah Ai 


“Dan janganlah kamu jadikan sumpah-sumpahmu 
sebagai alat penipu di antaramu, yang menyebabkan 
tergelincir kaki (mu) sesudah kokoh tegaknya, dan 
kamu rasakan kemelaratan (di dunia) karena kamu 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah: dan bagimu 
azab yang besar.” (An-Nahl: 94) Maka, Zallatul 
gadami bada tsubuutihaa tergelincirnya kaki sesudah 
tetap, adalah perumpamaan yang dikatakan kepada 
orang yang jatuh ke dalam cobaan setelah mendapat 
nikmat, dan ke dalam bala’ setelah mendapat 
kesehatan.” 


Zilzaalan C EU 


Firman-Nya: 


UA AUA 
a V5 1353 
“Digoncangkan (hatinya) dengan goncangan yang 
sangat dahsyat,” Arti selengkapnya, berbunyi: (yaitu) 
ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari 
bawahmu, dan ketika tidak tetap lagi penglihatan (mu) 
dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan dan 
kamu menyangka terhadap Allah dengan bermacam- 
macam purbasangka. Di situlah diuji orang-orang 
mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan 
goncangan yang sangat, (Al-Ahzaab: 10-11) 
Keterangan: 


Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa zalzaalaha, 
dengan dibaca kasrah zay dan di-fathah-kan, maka 
di-kasrah-kan merupakan masdar, dan di-fathah-kan 
merupakan isim. Selanjunya, bahwa az-zalzalah adalah 
kedasyatan yang tidak ada lagi kedasyatan sesudahnya. 
Ibnu Salam berkata makna zulziluu aj 3 3) adalah 
digoncangkan dengan rasa takut dengan goncangan yang 
keras. 


2223 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 218-219 

2224 Tafsir al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 136 
2225 Al-Knsysyaaf, juz 4 hlm. 276 

2226 Tafsir Fathul Qadir (terjemah), jilid 9 him. 27 
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Zulfa (A) 


FirmanNya: 


OB Ma as udi 

“Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama 

yang bersih (dari syirik). dan orang-orang yang 

mengambil pelindung selain Allah (berkata): “Kami 
tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka 
mendekatkan Kami kepada Allah dengan sedekat- 

dekatnya”. (Az-Zumar: 3) 

Keterangan: 

Az-Zulfah adalah Al-Gurbah (455411), “dekat”. Agar 
patung-patung itu mendekatkan kami kepada Allah dengan 
sebenar-benarnya dekat. Imam Al-Maragi menjelaskan 
patung-patung tersebut adalah wali-wali (awliyaa') dari 
binatang-binatang, para malaikat, para nabi, dan orang- 
orang shaleh. Mereka berdalih bahwa Tuhan yang Maha 
Besar terlalu agung untuk disembah secara langsudng oleh 
manusia, maka kita menyembah sesembahan-sesembahan 
ini, dan sesembahan-sesembahan ini menyembah 
kepada Tuhan Yang Maha Aeung "27 Qatadah berkata: 
“jika kepada mereka ditanyakan, siapakah tuhan dan 
pencipta kalian? Dan siapakah yang menciptakan langit 
dan bumi dan menurunkan hujan dari langit? Mereka 
menjawab: Allah maka ditanyakan lagi; lalu mengapa 
kalian menyembah patung? Mereka menjawab, supaya 
mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya dan memberi syafaat kami kelak pada sisinya. 
Al-Kalbi berkata, jawaban perkataan mereka adalah: 


E a Eë 


GG AN ge Deg Sai As RS 
WEE EZE Ara LUS js Taka 
@ KÉ 


“Maka mengapa yang mereka sembah selain Allah 
sebagai Tuhan untuk mendekatkan diri (kepada Allah) 
tidak dapat menolong mereka. bahkan tuhan-tuhan itu 
telah lenyap dari mereka? Itulah akibat kebohongan 
mereka dan apa yang dahulu mereka ada-adakan.” 
(Al-Ahgaaf: 28) 


Firman-Nya: 
HAN SU 


2227 Tafsir Al-Maraghi, penjelasan surat az-Zumar ayat 3 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain." 


(Asy-Syu'araa': 64) 

Uzlifat maksudnya, didekatkan kepada calon peng- 
huninya sehingga terasa dekat sekali.”” Az-Zulfah adalah 
al-manzilah wal khathwah (pangkat dan kedudukan).”” 


Zalaga (313) 
Firman-Nya: 
SWAI SE Na DC ky Lë Jen 


© úl; igo 


“Dan mudah-mudahan Dia mengirimkan ketentuan 
(petir) dari langit kepada kebun-kebun hingga (kebun 
itumenjadi tanah yang licin” (Al-Kahfi: 40) 
Keterangan: 

Maka, Zalagan ialah menjadi licin sehingga mengge- 
lincirkan kaki. Dan yang dimaksud ialah, bahwa kebun itu 
menjadi tanah yanglicin, tak bisa diinjak dengan mantap.” 

Firman- Nya a ya it Sail Meng 3 “Dan 
sesungguhnya orang-orang kafir itu hampir menggelincirkan 
kamu dengan pandangan mereka.” .. (Al-Galam: 51) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Yuzligunaka: 
Mereka menggelincirkan telapak kakimu. Mereka 
mengatakan, ia memandangnya dengan pandangan yang 
nyaris menjatuhkanku dan menelanku. Seandainya ia 
dapat dengan pandangan itu untuk menjatuhkan atau 
menelanku, tentulah ia akan melakukannya. Penyair 
mengatakan: 


or ai ae ZU Za fat Sie 
bas 3 Gah D KK ES 
ell kb do LES 
“Mereka saling beradu syair bila bertemu di 
tempat munazarah, ia menjadi suatu tempat 
yang banyak kaki tergelincir di dalamnya”? 


Menurut Al-Ahfasy, yuzluguuna-ka adalah yaftuuna- 
ka, artinya memfitnahmu(Muhammad).?? 


Az-Zumar ( Reg 
Firman-Nya: 


s28 2522 fte he o 
GA s dai Gaal Ga 


2228 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 him. 53; penjelasan di atas diambil dari 
Surat At-Takwiir: 13 
2229 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 219 
2230 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 147 
2231 ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 16 
2232 Tafsir Al-Qurtubi, jilid 9 juz 18 hlm. 166 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam 
berombong-rombongan.” (Az-Zumar: 71) 
Keterangan: 

Az-Zumar ialah kelompok-kelompok yang terpisah- 
pisah sebagian di belakang dan sebagian yang lainnya.” 
Zumaran adalah kata bentuk jamak dari zurnrah, yakni 
kelompok yang sedikit di Antaranya dikatakan, 5723 DÄ 
berarti sedikit bulunya, dan 4.5 4-5 berarti lelaki yang 
sedikit/kurang sifat keperwiraannya.?4 Arti selengkapnya, 
berbunyi: Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam 
berombong-rombongan. Sehingga apabila mereka sampai 
ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah 
kepada mereka penjaga-penjaganya: “Apakah belum 
pernah datang kepadamu rasul-rasul di antaramu 
yang membacakan kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan 
memperingatkan kepadamu akan pertemuan dengan hari 
ini?” Mereka menjawab: “Benar (telah datang)”. Tetapi 
telah pasti berlaku ketetapan azab terhadap orang-orang 
yang kafir. (Az-Zumar: 71) 

Demikian kata zumaraa untuk kelompok penghuni 
neraka. Sedang zumaraa untuk kelompok penghuni 
surga, dinyatakan di dalam firman-Nya: “Dan orang-orang 
yang bertakwa kepada Tuhannya dibawa ke dalam surga 
berombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka 
sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka 
dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: 
“Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbagialah kamu! 
maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya". 
(Az-Zumar: 73) 


Zamhariira (5 423) 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa zamhariira 
artinya kedinginan. Berkata Al-Asya: 


Sat E 
Mr Kë 


“Puting susunya a membuat sang bayi terlena 
penuh nikmat, karena susu tidak pernah 
menjadi kepanasan atau kedinginan,” 7° 


Zambhariira adalah gambaran kenikmatan surga 
berupa tidak kedinginan para penghuni di dalamnya dan 
juga tidak kepanasan: 


ké & ”. x ” ya e Är Te pra 
CA On VI E Ge 
2233 Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 35 


2234 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 219: lihat juga, 
Kamus Al-Munawwir, hlm. 582 
2235 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 159 
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O V3 
“Di dalamnya (surga) mereka duduk bertelakan di atas 
dipan, mereka tidak merasakan di dalamnya (teriknya) 
matahari dan tidak pula dingin yang bersangatan” (Al- 
Insaan: 13) 


A LÉI 
Zanjabil (KS 
Firman-Nya: 


1 A IE y Lë KI Ss ot 
DX Melia GB LIS Ga 63233 

“Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas 

minuman yang campurannya adalah jahe.” (Al-Insan: 

17). 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa zanjabiil, 
adalah tumbuh-tumbuhan yang terdapat di wilayah Oman. 
Ia adalah jenis akar-akaran yang menyusup ke dalam 
tanah, dan bukan sebuah pohon. Di antara zanzabiil (jahe) 
itu ada yang berasal dari Afrika dan Cina. Dan itulah 
zanzabiil yang paling baik, demikianlah yang dikatakan 
oleh Hudzaifah Ad-Dinawari. Orang Arab sendiri sangat 
menyukai minuman ini karena menimbulkan rasa pedas 
di lidah. Al-A'sya berkata: 


Ze A Ai. Treat WA 
SKS M3 Hyl vs 
ei, D SEIN ZC Le 
dE 31 an DG 
“Seakan cengkeh dan jahe yang ada di mulutnya, 
keduanya bagaikan madu yang tersimpan”. 2 


Zaniim (ea) 
Firman-Nya: 


s2 CIS ef YA 
am) 5 Aa ES 

“Yang kaku, kasar, selain dari itu, yang terkenal 

jahatnya.” (Al-Galam: 13) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa GA ialah 
yang dikenal jahat dan hina (alladzi yu rafu bisy-syarr wal 
lauumi). Sebagaimana dikenalnya seekor domba dengan 
Kasi (yakni, robekan) telinganya, maksudnya bahwa 
telinga adalah bagian yang lunak, dan robekan telinga 
domba tersebut kelihatan seperti menganga.” 


2236 Tafsir Al-Maraghi, jilid L0 juz 29 him. 167 : lihat juga Ibnu Manzhur, 
Lisan AL Arab, jilid 11 hlm. 312-313 maddah Jo 7 05 
2237 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 30 
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Menurut riwayat Ibnu Abbas, bahwa ia adalah 
orang yang melewati suatu kaum, sedang kaum tersebut 
mengatakan bahwa ia adalah orang jahat.””? Muhammad 
bin Ishag mengatakan ayat tersebut turun berkenaan 
terhadap diri Akhnas bin Syarig, karena ia bersumpah 
yang ditujukan kepada Bani Zuhrah. Oleh karena itu, ia 
dinamakan zaniiman. Ibnu Abbas mengatakan, Tentang 
ayat ini disifati sesuatu yang belum diketahui sehingga 
sampai terjadi pembunuhan lalu seseorang yang disifati 
tersebut dapat dikenali. Dan hal ini dikarenakan ciri 
kejahatan dari sesuatu yang melilit dilehernya yang 
dengannya ciri kejahatan seseorang diketahui.2” 


Az-Zaahidiin (sya) 
Firman-Nya: 


IS, 


E DEN ARa mo 0. Be -5 

Ou el 163 Bänn A Ee 
© sae 

“Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, 


yaitu beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak 
tertarik hatinya kepada Yusuf” (Yusuf: 20) 


Keterangan: 


Az-Zaahid adalah asy-syai'ul galiil (sesuatu yang 
sedikit) dan az-zaahidu fisy syai berarti ar-raaghibu anhu 
(orang yang membencinya).?” 


Zahrah GA) 
Firman-Nya: 


2238 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 32 

2239 Tafsir Al-Qurtubi, jilid 9 juz 18 hlm. 154; Firman-Nya: 145 Ce 
m3 5: (Al-Oalam: 13) maka, kata zamiim ditujukan kepada 
kalangan Quraisy, yakni Al-Walid bin Al-Mughirah, di mana ayahnya 
memanggilnya lebih dari dua belas tahun. Ibnu 'Abbas mengatakan: 
Kami tidak mengetahui bahwasanya Allah telah mensifati salah 
seorang dengan berbagai aib. Maka sebutan tersebut melekat sebagai 
Suatu cacat secara terus-menerus. Haatsiyah Ash-Shaawiy alaa Tafsir 
Jalalain, juz 6 him. 224. Imam Al-Mawardi menyebutkan beberapa 
makna kata zariim, antara lain: al-faahisy (orang yang berbuat 
kemunkaran), dan tafsiran bersumber dari Nabi 26: kedua, bahwa 
'utulin adalah orang yang telah mengakar kekufurannya, demikian 
kata ‘Ikrimah; ketiga, adalah al-waftirul jismi (yang bagus postur 
tubuhnya), demikian kata Al-Hasan dan Abu Razin: keempat, orang 
yang melekaukan penentangan, permusuhan dengan keras dengan 
cara yang batil, demikian kata al-Kalbi: kelima, adalah orang yang 
suka menjadikan tawanan, demikian kata Mujahid: keenam, adalah 
orang yang dengki, demikian kata Ibnu Abbas; ketujuh, adalah orang 
yang berlaku kasar kepada orang lain, yakni yang kerap menyeret 
orang ke penjara dan menyiksanya, yang terambil dari al- ‘utlu yakni 
al-jarr (berbuat,sesuka hatinya, sewengan-wenang). Dan di antaranya 
firman Allah 3,143 1,34 ,M,peganglah ia lalu belenggulah tangannya 
ke lehernya” (Al-Haaggah: 30). Lihat, An-Nukat wa al-Uyuun Tafsir 
Al-Maawardi, juz 6 hlm. 64 

2240 Ar-Raghib, Op. Cit hlm. 220: menurut Az-Zargani, az-zuhdu secara 
bahasa, adalah tidak condong kepada sesuatu (tarkul mail ilasy syai), 
dan menurut istilah Ahlu! Hagiigah adalah membenci dunia dan 
berpaling darinya(Bughdud-Dunya wal-Fraadhu anka), Ada pula 
yang mengatakan, tidak lengah terhadap dunia dan serius mencari 
akhirat. Lihat, Kitab At-Tariifaat, bab zay hlm. 115 


artinya bunga kehidupan. Sebagaimana firman-Nya: 

“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada 

apa yang telah kami berikan kepada golongan-golongan 

dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunia untuk 
kami jadikan cobaan kepada mereka dengannya. Dan 
karunia tuhanmu lebih baik dan lebih kekal” (Thaaha: 

131) 

Keterangan: 

Az-Zahrah artinya bunga, namun yang dimaksudkan 
dengan zahrah dalam ayat tersebut adalah majaz, yakni 
dunia dan segala isinya baik dari segi kejahatan dan 
kebaikan yang ada di dalamnya, semuanya berfungsi 
sebagai bunga kehidupan. Yang menunjukkan keindahan 
dunia dan keseimbangannya. 

Zahuuga (5443) ~ Zaahig (35) 


Firman-Nya: 


zA DR AAA 35 ya KE TE 


© Aë 
“Sebenarnya kami melontarkan yang hag kepada yang 
batil lalu yang hag itu menghancurkannya, maka dengan 
serta merta yang batil itu lenyap” (Al-Anbiyaa': 18) 
Keterangan: 


Zaahig: lenyap dan pergi (Zaahil wa dzaahib).”!! 
Dikatakan „4245 £455 (kesedihan terhadap sesuatu itu 
telah lenyap dari dirinya). 24 Dan ungkapan “kebatilan itu 
pasti lenyap” karena fitrah manusia memang menghendaki 
kebenaran dan ketauhidan. Sebagaimana Firaun yang 
begitu tinggi tingkat kemusyrikannya, dengan mengaku 
ana rabbukumul a'la, “sayalah tuhanmu yang paling 
tinggi”, namun pada saat tenggelam di laut merah, ia 
mulai beriman kepada Tuhan Musa dan Harun (aamantu 
birabbikum musa wa haarun). Dan dapat pula dalam 
pengertian berbondong-bondongnya orang masuk Islam. 
Sebagaimana bunyi ayat: fii jiidinillaahi afwaaja, “kamu 
lihat manusia pada berbondong-bondong masuk agama 
Allah” (al-aayah). Artinya, keimanan (tauhid) sebagai 
sesuatu yang fitri pada diri manusia tidak dapat ditutupi 
oleh kepalsuan model apapun juga. Sebagaimana ayat 
tersebut di atas, penegasan tentang lenyapnya kebatilan 
juga ditegaskan oleh firman-Nya: 


GA, G6 Jb A 


2241 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 14 
2242 Ar-Raghib, Op. Cit.,hlm. 220 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Sesungguhnya yang batil itu pasti lenyap.” (Al-Israa: 

81) 

Secara historis kata zahuuga, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam kitab-kitab sejarah, ayat tersebut 
berkenaan dengan peristiwa penghancuran berhala- 
berhala dan gambar-gambar para nabi yang menempel di 
seputar dinding Ka'bah. Misalanya gambar Ibrahim yang 
sedang memegang azlam, al-gidh (anak panah), gambar 
malaikat yang dilukiskan dengan wanita-wania cantik.” 

Kata zahuuga mengisyaratkan suatu kemenangan 
dakwah Nabi Muhammad, keberhasilan mengembalikan 
kalimat tauhid di hati masyarakat jahilayah saat itu, dan 
hanya menyembah Allah semata serta mengikuti Nabi- 
Nya saja. 


Zawwaja (255) 


Firman-Nya: 


33 SUS Ia Uad 

“Di dalam kedua surga itu E segala macam buah- 

buahan yang berpasangan.” (Ar-Rahman: 52) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Zaujaani adalah 
dua jenis buah-buahan yang basah maupun yang sudah 
kering. Sedang yang sudah kering tidak kurang keutamaan 
dan keenakannya dibanding dengan yang sudah basah.” 

Di antara makna-makna yang dikandung oleh kata 
zawwaj di beberapa tempat, antara lain: 


1) 755 berarti “mengawinkan” Sebagaimana firman-Nya: 


Oz Ira ES AYI 


“Kami kawinkan kamu dengan ia supaya tidak ada 
keberatan bagi orang mukmin untuk mengawini istri- 
istri anak angkat.” (Al-Ahzaab: 37) 

2) E55 berarti “menganugerahkan”. Misalnya anugerah 
anak baik laki-laki maupun perempuan. Sebagaimana 
firman-Nya: 


533 


Ou SEH 
“Atau Dia menganugerahkan kepada jenis laki-laki 
dan perempuan (kepada siap yang dikehendaki-Nya)!” 
(Asy-Syuura: 50) 


2243 Mohammad Husein Haekal, Sejarah Kehidupan Muhammad 4, hlm. 


465 

2244 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 123; menurut Imam Al-Bukhari, 
Zaujaini: laki-laki dan perempuan, dan perbedaan rasa berupa manis 
dan pahitnya keduanya disebut zaujaan. Lihat, Shahih Al-Bukhari, 
jilid 3 hlm. 199 
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3) @55 berarti “memberikan” Sebagaimana firman-Nya: 


© gae pya EN AS 
“Demikianlah. Dan Kami berikan kepada mereka 
bidadari,” (Ad-Dukhan: 54) 
4) Firman-Nya: 


aa ei 


a SEA 
EK 

“dan menjadikan padanya semua buah-buahan 

berpasang-pasangan, Allah menutupkan malam 

kepada siang” (Ar-Rad: 3) Maka, Zaujainitsnaini 
maksudnya ialah laki-laki dan perempuan. Orang 

Arab menamkan dua orang yang berpasangan dengan 

zaujaini: seorang laki-laki adalah zauj bagi istrinya, 

sedang istrinya zou? dan zaujah bagi suaminya.?” 

5) Zuwwijat yang terdapat dalam Surat At-Takwiir 
ayat 7 (2333 midi 1515), maksudnya ruh-ruh 
disatukan kembali dengan jasad-jasadnya (dihidupkan 
kembali). 

Adapun firman-Nya: G41; A EE “Dan Kami 
jadikan kamu berpasang-pasangan,” (An-Naba': 8) Maka, 
al-azwaaj, bentuk tunggalnya adalah zauj. Kata ini bisa 
dipakai baik untuk jenis laki-laki maupun perempuan. 20 

Sedangkan firman-Nya: 


Kare al o Tina et 
Wa a a da 


“Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia 
kepada salah seorang istri-istrinya.” (At-Tahrim: 3) 
Maka, azwaajihi ialah istri-istri Nabi 4%.. 

Menurut Ar-Raghib Sch berarti pasangan jantan dan 
betina pada binatang-binatang, seperti halnya sepatu dan 
sandal. Dan bisa juga diterangkan pada sesuatu yang lain 
yang bila dipadukan akan tampak kebaikannya karena 
adanya keserupaan ataupun berlawanan.” 


Az-Zauj bisa diartikan lelaki atau wanita. Sebagaimana 
firman-Nya: 


ail 
“Dan istri-istrinya adalah ibu-ibu mereka.” (Al- 
Ahzaab: 6). Asal katanya ialah dua bilangan yang 
menyatu dalam batin, meskipun secara lahiriyah 


D 
pakar or 


2245 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 62 

2246 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 53 

2247 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 4 

2248 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al- Guran, hlm. 220 
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menunjukkan dua bilangan. Lelaki dan perempuan 
disebut zauj, untuk menunjukkan bahwa menurut 
kebutuhan fitrah, hendaknya lelaki dan perempuan 
itu menyatu. Lelaki sebagai suami, dan perempuan 
sebagai istri. Kedua pihak saling membutuhkan satu 
terhadap lainnya, sehingga seolah-olah keduanya 
telah menyatu. 


Sedangkan Azwaaj adalah jamak dari zauj, yang 
berarti “kelompok “golongan”. Misalnya bunyi ayat: 

— yA D 
SD GA 

“Dan kamu menjadi tiga golongan.” (Al-Waagi'ah: 7) 

Azwaajun tsalaatsah, antara lain: pertama, Ashabul 
yamin, golongan kanan. Adalah mereka yang berbahagia 
dan mendapat keselamatan. (ayat ke-27-40), kedua, Ashabul 
masyamah, golongan kiri. Yakni mereka yang hidup dalam 
kesengsaraan. Mereka mendapat azab Tuhan. (ayat ke-41- 
74), dan ketiga, as-saabiguunas saabiguun, mereka yang 
paling dahulu beriman. Mereka adalah orang-orang yang 
masuk surga terlebih dahulu. (ayat ke-10) 

A. Hassan menjelaskan, yang ketiga dari golongan 
itu(as-saabigunas-saabiguun) ialah mereka yang terdahulu 
tentang mengerjakan amal baik di dunia, maka mereka 
itulah yang terlebih dahulu yang masuk surga Tuhan.2” 


Zaada (313) - Ziyaadah G Sc 
Firman-Nya: 


Se ea aa ai 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik ada pahala yang 
terbaik (surga) dan tambahannya.” (Yunus: 26) 


Keterangan: 


Az-Ziyaadah ialah mengumpulkan sesuatu dengan 
sesuatu yang lain untuk (menyiapkan) apa yang akan 
menimpa dirinya (membekali d) 271 Sedang, Ziyaadatan 
(tambahan) sebagai balasan orang-orang yang berbuat 
baik (allazdina ahsanu) dalam ayat tersebut terdapat 
dua penafsiran: pertama, az-ziyaadah adalah maghfirah 
(ampunan): dan kedua, az-ziyaadah adalah melihat 
wajah-Nya.?2” 

Adapun firman-Nya: si AP 28 SB 13383 : 
“Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah 
takwa,” (Al-Bagarah: 197) Maka, az-zaad maksudnya 


2249 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 190; penjelasan di atas diambil 
dari Surat Al-Bagarah: 235 

2250 Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no, 3965 hlm. 1061 

2251 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 221 

2252 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 144 


ialah amal shaleh dan simpanan berupa amal kebajikan.” 
Ayat tersebut berada di tengah-tengah persoalan ibadah 
haji. Maksudnya, dengan mengerjakan ibadah haji itu 
hendaklah kamu menjadi orang yang mendapat bekal 
untuk akhirat, yaitu jadi orang-orang yang baik dan 
berbakti kepada Allah.? Sedangkan zaadut taqwa, pada 
ayat tersebut adalah kemampuan mengerjakan perintah 
dan menjauhi larangan-Nya. Seakan akan ayat tersebut 
hendak menyirnakan bekal-bekal lain selain bekal takwa. 
Artinya bekal apapun yang dibawa oleh yang mengerjakan 
ibadah haji selain bekal takwa adalah sia-sia dan mubadzir 
(berselerakan hawa nafsu). Begitulah pengertian yang 
dikehendaki oleh tarkib EN sii 25 Kä Karena 
pengertian khairan pada ayat tersebut bukan “lebih baik", 
namun “sebenarnya” Artinya, sesungguhnya bekal yang 
sebenarnya adalah bekal takwa. Baca: Tagwa 


Pd D 2. Fi 
Zaara (35) ~ Ziyaarah (3343) 
Firman-Nya: 


e Dr A Ze H ž ” 

“Sampai kamu masuk ke dalam kubur,” (At-Takaatsur: 

2) 

Keterangan: 

Dikatakan, USG &54 berarti aku mengunjunginya 
(talgaituhu), dan 53-43 GI Kn das berarti laki-laki/ 
kaum yang berbuat baik 227 Adapun Hatta zurtumul 
magaabiir, dalam ayat tersebut, maksudnya ialah hingga 
kalian menjadi mayat. Jarir mengatakan dalam potongan 


syairnya: 
mai el 1 wm A IS SG, e ai asf) e To 
Wich amel @ A al ai 
“Abu Malik berziarah ke kuburan, sekarang ia 


benar-benar menjadi penghuninya (mati)? 


Firman-Nya: 


EE 
“matahari ketika terbit, condong dari gua mereka.” 


(Al-Kahfi: 17) Maka, Tazaawara, dalam ayat tersebut 
berarti tamiil (miring, condong).?” 


2 
Az-Zuur G3 Ji) 
Firman-Nya: 


2253 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 99 

2254 A. Hassan, Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no. 214 hlm. 59 
2255 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 221 
2256 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 229 

2257 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 222 


AL-ALFAAZH) Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


3 Tek 20 Le 
pai Ip Nana 

“Dan jauhilah perkataann dusta.” (Al-Hajj: 30) 

Keterangan: 

Az-Zuur ialah LI 3 D3531, “kebohongan”, 
“kepalsuan”, Dan ,,31 juga berarti ak 35, “memper- 
sekutukan Allah”?58 Menurut Ar-Raghib gauluz zuur 
pada ayat di atas adalah ucapan yang tidak diperkuat oleh 
akal. Dan patung (sesembahan) dinamakan juga zuur, 
sebagaimana disebutkan dalam syair: 


Men pa Ai DEER Pag 
ECK Hb MA a A 
a e Si R 
AE Was GIS WS 
Di antara mereka itu ada yang datang dengan 
membawa patung mereka, sedang kami beserta para 


pemimpin kami. Karena keberadaan patung itu adalah 
dusta belaka, melenceng dari jalur kebenaran.?” 


Zawala (333) 


Firman-Nya: 


dai 
“Bukankah aku telah bersumpah dahulu (di dunia) 
bahwa sekali-kali kamu tidak akan binasa” (Ibrahim: 
44) 
Keterangan: 


Min zawaalin: berpindah dari negeri dunia ke 
negeri lain untuk menerima pembalasan.” Di dalam 
Kamus disebutkan: 464 52 Jis 5 Sus — An, yakni 
NE, “menyingkirkan”, “memindahkan” Dan pergeseran 
matahari dari tengah-tengah langit disebut az-zawaal. Dan 
zawaal juga berarti ZU, “binasa”; sebuah ungkapan: A 
Ar: Au, “semoga Allah membinasakannya”?8! 

Uslub di atas merupakan pertanyaan yang muatannya 
penyesalan karena meremehkan akan adanya hari 
pembalasan, adanya surga dan neraka. A. Hasan menjelas- 
kan, “Bukanlah kamu telah bersumpah , bahwa tidak 
akan ada surga dan neraka, dan kamu tidak akan berubah 
dari keadaan kamu di dunia?” >? Motif pertanyaan di 
atas mengindikasikan bahwa semasa di dunia mereka 
percaya adanya surga dan neraka. Namun lantaran hawa 


2258 Kamus Al-Munawwir, hlm. 593 

2259 Ar-Raghib, Op. Cit.,hlm. 222 

2260 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 163 

2261 Kamus Al-Munawwir, hlm. 594 

2262 A. Hassan, Tafsir Al-Furgaan, catatan kaki no. 1646 hlm. 486 
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nafsu yang menyibukkan membuat seseorang lalai dan 
meremehkan keberadaan balasan surga dan neraka. 


Indikasi agsantum yang tertera pada ayat di atas 
menunjukkan bahwa telah berulangkali diingatkan oleh 
para utusan Allah, namun mereka bersikeras menempuh 
jalan hidup dan pandangannya sendiri, menutup telingan 
menjauhi orang-orang yang mengingatkannya. Misalnya 
dengan mengatakan, samina wa shaina, “kami dengar 
namun kami enggan’, atau dengan ungkapan, ma alfaina 
abaaana, “kami hanya mengingikuti agama nenek moyang 
dahulu” Sisi lain yang dikehendaki ayat tersebut adalah 
bahwa pilihan hidup dengan membelakangi Allah dan 
tuntunan nabinya hanyalah menumpuk penyesalan. 
Begitu juga menyimpang dari kebenaran dengan 
menuruti kemauan hawa nafsunya & 25) selamanya tidak 
mendatangkan ketenangan. 


Sedang firman-Nya: 


Ki sa di BA rm Ee 


ES s Sere Baer £ K- Pa 
Jó; aay El E 5 AA 
LEE > - Ze, H 

STE D 2 SE 

“(ingatlah) suatu hari (ketika itu). Kami mengumpulkan 
mereka semuanya, kemudian Kami berkata kepada 
orang-orang yang mempersekutukan (Tuhan): 
“Tetaplah kamu dan sekutu-sekutumu di tempatmu 
itu”. lalu Kami pisahkan mereka dan berkatalah 


sekutu-sekutu mereka: “Kamu sekali-kali tidak pernah 
menyembah kami” (Yunus: 28) 


Maka, Zayyalna dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah Kami pisahkan dan bedakan.?® Yakni, mereka yang 
menyembah dan yang disembah dibedakan. A. Hassan 
menjelaskan, bahwa berhala-berhala itu pada asalnya ialah 
manusia yang baik-baik, sesudah kematian mereka, maka 
kaum mereka adakan patung-patung dan gambar-gambar 
mereka, lalu disembah. Di hari pemeriksaan, mereka itu 
akan berkata: “kamu tidak pernah sembah kami, kamu 
sembah patung-patung kami. Oleh sebab itu kami tidak 
tanggung jawab”? 


Zaituun (55) 

Zaitun. Dikatakan: ab <55 3 5 513, “memberi 
minyak”. Dan 43431, artinya “minyak” yakni jenisnya. 
Misalnya 442231 55, yakni “minyak ikan” yang berfungsi 
sebagai obat. Sedangkan kata 55531 adalah istilah yang 


2263 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 11 hlm. 97 
2264 Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no. 1312 hlm. 397 
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berarti minyak yang keluar dari pohon zaitun.?8 (Abasa: 
30) Baca: At-Tiin 


Zaagha (G15) 
Firman-Nya: 


e ln 

“Dan penglihatan (Muhammad) tidak berpaling dari 

yang dilihatnya itu dan tidak pula melampauinya” 

(An-Najm: 17) 

Keterangan: 

Maa zaaghal bashara dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah mata tidak berpaling dari melihat keajaiban- 
keajaibannya dan tidak berpaling ke kanan maupun ke 
kiri.” Dikatakan: waji Sp, yakni É , “jelas” 297 Terhadap 
ayat tersebut, A. Hassan menjelaskan bahwa penglihatan 
mata Nabi Muhammad akan sidratul muntaha tidak 
berpaling dari batas yang diizinkan dan tidak melewati 
batas. Jadi penglihatan Nabi Muhammad ketika itu adalah 
dengan mata kepala "29 

Adapun firman-Nya: 


- 


AEN Gira e CEA 
Seck db muji de 
“Maka adapun orang yang hatinya condong kepada 
kesesatan, maka mereka mengikuti ayat-ayat yang 
mustabihat dari padanya untuk menimbulkan fitnah 
dan untuk mencari-cari takwilnya” (Ali “Imraan: 7) 
Maka, zi ialah menyeleweng atau menyimpang 
dari garis yang lurus menuju ke arah salah satu sisi dari 
kedua belah. Sedang makna yang dimaksud di sini adalah 
penyimpangan mereka dari kebenaran dengan menuruti 
kemauan hawa nafsunya.2” Dan pada ayat tersebut 
pribadi zaigh adalah mereka yang kerap mencari takwil 
ayat-ayat mutasyabihat, dengan tujuan membuat keragu- 
raguan(fitnah) di benak umat Islam 


Zina (6) 


Firman-Nya: 


vk EEREN EE a y 


“Dan janganlah kamu mendekati zina Sa 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji, dan suatu 


2265 Kamus Al-Minawwir, hlm. 596 

2266 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 42 

2267 Kamus Al-Munawwir, hlm. 597 

2268 Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no. 3867 hlm. 1040 
2269 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 93 


jalan yang buruk.” (Al-Israa: 32) 
Keterangan: 


Secara bahasa az-zina adalah al-watk'u (1531), 
“bersetubuh???” Menurut istilah az-zina adalah bercampur 
laki-laki dan perempuan layaknya suami istri tanpa adanya 
ikatan perkawinan. Dan zina dinyatakan fahsyaa' karena 
perbuatan tersebut nyata sekali keburukannya. Yakni, 
ia adalah perbuatan fahsya' dan jalan yang buruk.?”' 
Dikatakan, 424 5 MEA 5 AA, menurut As-Saidah 
adalah buruk pada perkataan dan perbuatan.?”Menurut 
Tsaalabi, faahisyatun adalah segala perkara yang tidak 
sesuai dengan kenyataan, kebenaran.?” Kata fahsyaa' 
adalah bentuk mufrad, dan bentuk jamaknya fawaahisy 
($1), sedang pelakunya disebut faahisy (2-8). 


Zayyana (Gp) 
Firman-Nya: 


ON Sin sat 


“Dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali 
kepada suami mereka” (An-Nuur: 31) 
Keterangan: 


asza 


Ziinatuhunna (Hn 3): Sesuatu yang biasa menghiasi 
perempuan baik berupa pakaian dan perhiasan atau 
selain itu sebagaimana umumnya jaman sekarang. Imam 
Al-Gurtubi mengatakan, bahwa kata az-zina terbagi 
menjadi dua macam, yakni, 1) az-ziinatul khalgiyah. 
Misalnya, wajah, karena ia merupakan sumber perhiasan 
dan indahnya ciptaan serta memberikan kecenderungan 
bagi wanita untuk mendapatkan daya tarik: 2) az- 
ziinatul-Muktasabah, yakni sesuatu yang diperoleh 
perempuan dalam mempercantik penampilannya, 
misalnya penggunaan model pakaian, jenis celak, daun 
pacar dan sebagainya.” 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa 455 3 155 431, apabila 
menampakkan hiasannya berupa perbuatan atau 
perkataan. Dan at-tazyiin (hiasan) dapat disandarkan 
kepada Allah tanpa menyebut pelakunya, dan tazyiin dari 
setan disebutkan pelakunya,” misalnya: 


kap 


2270 Al-Jurjani, Kitab At-Tarifat, hlm. 115 

2271 ibid, jilid 5 juz 14 him. 

2272 Ibnu Manzhur, Op. Cit, , jilid 6 hlm. 325 maddah (4 po 

2273 Ats-Tsaalabi, Abu Manshur, Figh Al-Lughah wa Sirr Al-Araabiyyah, 
Qism Al-Awwal, him. 36 

2274 Al-Qurtubi, Al-Jaami' li Ahkaam Al-Quran, juz 12 hlm. 229 ; lihat, 
pembahasan singkat tersebut dalam Tafsir Al-Ahkam, jilid 2 hlm. 144.; 
lihat juga, Fath Al-Oadiir jilid 4 hlm 23 

2275 Lihat, Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 223 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Kami jadikan setiap ummat menganggap baik 
pekerjaan mereka.” (Al-An'aam: 108): Begitu juga 
firman-Nya: 
juzi Al D SES KÉ Zell A 
Z TEE 
os rere, 
“Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
negeri akhirat, Kami jadikan mereka memandang 
indah perbuatan-perbuatan mereka, Maka mereka 
bergelimang (dalam kesesatan)” (An-Naml: 4): dan 
begitu juga hiasan (tazyiin) dari setan dinyatakan di 
dalam firman-Nya: 


e ai Sia EN A st BER? 
Tetapi setan menjadikan umat-umat itu memandang 
baik perbuatan mereka (yang buruk). (An-Nahl: 63) 
Sedangkan &5 EI ¿s artinya hari raya. Yakni hari 
pertemuan antara Firaun dan Musa #4. Sebagaimana 
firman-Nya: 


Íg- > Ä 


SA EN A le Jó 
© 


Berkata Musa: “Waktu untuk pertemuan kami dengan 
kamu itu ialah hari raya dan hendaklah dikumpulkan 
manusia pada waktu matahari sepenggalang naik”. 
(Thaaha: 59) 


Adapun firman-Nya: 


tap a 
“Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam 
kemegahannya.” (Al-Qashaash: 79) maka ziinah 
pada ayat tersebut ialah “kemegahan”, yakni segala 
atribut dunia yang menyertainya. Misalnya Garun. 
Di dalam tafsir yang dikeluarkan oleh Kementrian 
Agama, dijelaskan bahwa menurut mufassirin: Qarun 
keluar dalam satu iring-iringan yang lengkap dengan 
pengawal, hamba sahayanya dan inang pengasuh 
untuk memperlihatkan ke megahannya kepada 
kaumnya.?6 & 


2276 Kementrian Agama, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 


1140 hlm. 623 
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Sin () 


Sa'ala Sl 
Firman Allah 3g: 


ut 12 NT i- 
© gy gii kd 

“Seorang peminta telah meminta kedatangan azab yang 

bakal terjadi.” (Al-Ma'aarij: 1) 

Keterangan: 

Kata saala mempunyai beberapa makna, antara lain: 
Pertama, saala berarti “meminta”. Misalnya Saala saa'ilun: 
seorang peminta (daa) meminta, sebagimana ayat di atas. 
Makna seperti ini berasal dari kata-kata é= E, apabila 
ia meminta dan menuntut hal itu.”” Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa sgala sag'ilun adalah ungkapan bahwa 
si penanya meminta dengan segera didatangkannya 
azab (menantang azab) dengan bentuk ejekan yang 
ditujukan kepada Rasulullah, dan sekaligus sebagai 
reaksi mendustakan wahyu.?”8 Bertanya, maksudnya 
meminta pengertian sehingga turun hukum-hukumnya, 
namun mereka sengaja bertanya dan tidak ada niat untuk 
beriman "77 


Penjelasan ayat di atas dikuat oleh sebuah riwayat: 
“Pada suatu ketika kaum Ouraisy berkata kepada nabi 
Muhammad : “kalau betul-betul engkau utusan Allah, 
mintalah supaya Allah beri surat terbuka kepada tiap- 
tiap orang dari pada kami, bahwasanya engkau adalah 
utusan-Nya. 28 

Yakni permintan mereka sekali-kali tidak akan 
dikabulkan karena buat yang ikhlas hatinya, Al-Ouran 
cukup buat peringatan. Begitu juga dengan As-sugal, 
yang tertera di dalam Surat Thaaha ayat 36: 

5 
een DD äi) 28 JG 

Allah berfirman: “Sesungguhnya telah diperkenankan 

permintaanmu, Hai Musa.” Berarti al-mas'uul, yakni 

apa yang diminta, seperti al-khubz berarti al-makbuuz.?8 

Kedua, sa'ala berarti “bertanya”, dan penyebutan 
dengan fil majhul (dengan di-dhammah awalnya dan 
2277 Musthafa Al-Maraghi, Ahmad, Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 

65 
2278 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 157 
2279 A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 4267 hlm. 1159 misalnya: 

(75: 1-5) 

2280 Ibid , catatan kaki no. 4261, hlm. 1158: arti selengkapnya: (Al- 

Mudatsisir: 52-55) 


2281 Ibid, catatan kaki no. 4263 him. 1158 
2282 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 108 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


di-kasrah-kan huruf keduanya, "en da", dalam bentuk 
fill madhi, atau di-dhammah awalnya dan di-fathah-kan 
sebelum huruf akhir untuk fil mudhari', “yusalu”) berarti 
“dipertanggungjawabkan”, “ditanya”, misalnya: 


sr $ 

Oya pi Apa RN AA y; 

“Dan tidak perlu ditanya kepada orang-orang yang 

berdosa, tentang dosa-dosa mereka.” (Al-Qashash: 78} 

Maksudnya tidak bertanggung jawab tentang dosa 

mereka yang mujrimuun (yang sengaja melakukan 
penentangan dan perbuatan dosa). 

Begitu juga kata YAA A4, yakni sesuatu yang dimintai 

pertanggungjawaban. Misalnya: 


VA ói Ia vr. 68 


“Dan adalah perjanjian kepada Allah akan diminta 

pertanggungjawaban.” (Al-Ahzab: 15) Baca: Mujrimuun. 

Adapun Yatasaaaluun yang tertera di dalam Surat 
An-Naba ayat 1(5 DA £) maknanya ialah saling 
mempertanyakan antara seorang dengan lainnya.?? 
Yatasaaaluun adalah fi'il mudhari' (maknanya “yang 
sedang terjadi”) dari tasaaala berwazankan tafaaala yang 
mempunyai arti “saling”, maka yatasaagla berarti “saling 
bertanya” 

Adapun firman-Nya: 


Ser sii aa 3 


“Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (memper- 

gunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama 
lain.” (An-Nisaa: 1) Menurut kebiasaan orang Arab, 
apabila mereka menanyakan sesuatu atau memintanya 
kepada orang lain mereka mengucapkan nama Allah, 
seperti: 444 Wa, saya bertanya atau meminta 
kepadamu dengan nama Allah.” 


Sa'ama (lo) 
Firman-Nya: 
ue Cetakan age La eg Í- 
GLS Al aab Lie l A Y5 
E å 
E sada 
“Dan jangan kamu jemu menulis utang itu, baik kecil 
maupun besar” (Al-Baqarah: 282) 


2283 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10 juz 30 hlm. 4 
2284 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 264 hlm. 114: 
lihat juga Hasyiyat Ash-Shaawiy ala Tafsir Jalalain, juz 2 hlm. 4 


Keterangan: 


Wala tasamuu artinya janganlah kalian merasa bosan 
dan menggerutu. 2285 Menurut Ar-Raghib, as-saaamah 
(GELI) ialah kejenuhan yang menyebabkan perbuatan itu 
berhenti, baik disengaja atau berdasarkan emosi. 


Sabba (LS) 
Firman-Nya: 


ek pe Ai 


“Janganlah kamu memaki sesembahan mereka 
yang mereka sembah selain Allah, karena mereka 
akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan.” (Al-Am'aam: 108) 


Keterangan: 
Di dalam Kamus disebutkan ais Sa Tama mak 
menghina), dan istilah Ke Kuan ee agama” 2 


Pada ayat tersebut menghina Steg adalah larangan 
keras, karena efek yang timbul adalah menghina Allah 
dengan melampaui batas. Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa isyarat ayat tersebut mengandung dua hal: pertama, 
“apabila ketaatan mengakibatkan lahirnya suatu maksiat, 
wajib ditinggalkan. Sebab apa yang mengakibatkan 
lahirnya kejahatan adalah suatu kejahatan”. Kedua, bahwa 
tidak boleh memperlakukan orang-orang kafir dengan 
apa yang dapat menambah mereka jauh dari yang hag. 
Sebagaimana contoh berikut: 


NANA 35 AI Tea 
Oei Si AI 


“Pergilah kamu berdua kepada Firaun, sesungguhnya 
Dia telah melampaui batas: Maka berbicaralah kamu 
berdua kepadanya dengan kata-kata yang lemah 
lembut, Mudah-mudahan ia ingat atau takut”. (Thaha: 
43-44) 28 


Sababan (ea) 
Firman-Nya: 
sde" PD ya MG PARA 2 GI 


2285 Al-Maraghi, Op. Cit.,, jilid 1 juz 3 hlm. 15 

2286 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 225 
2287 Kamus Al-Munawwir, hlm. 601 

2288 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 6 hlm. 132 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al (Our on 


“Sesungguhnya Kami telah memberikan kekuasaan 
kepadanya di(muka) bumi, dan Kami telah memberikan 
kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu.” (Al- 
Kahfi: 84) 

Keterangan: 


Sababan dalam ayat tersebut ialah jalan yang 
mengantarkannya kepada-Nya, berupa ilmu, kesanggupan 
atau alat.” 

Kata CN kata bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya 
Jd. artinya tambang yang digunakan untuk memanjat 
kurma. Kemudian banyak dipakai untuk pengertian 
berbagai sarana yang dipakai untuk mencapai tujuan 
secara maknawi.?” Kata 4.1, juga berarti segala 
hubungan. Yakni, hubungan antara pengikut dan yang 
diikuti (pemimpin). Sebagaimana firman-Nya: 


Za Lk 


HESE Bu Ze Lil Zell Di 
e. Le SAE, Së 


“(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas 

diri dari orang-orang yang mengikutinya, dan mereka 

melihat siksa: dan (ketika) segala hubungan antara 

mereka terputus sama sekali” (Al-Bagarah: 166) 

Di dalam Surat Al-Mu'min ayat 36-37, juga dijelaskan: 
dan berkatalah Firaun: “Hai Haman, buatkanlah bagiku 
sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu- 
pintu yaitu pintu-pintu langit supaya aku dapat melihat 
Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku memandangnya 
(bahwa Musa) seorang pendusta.” 


Maksud DN dalam ayat tersebut adalah sarana, 
pintu yang seseorang dapat manaiki langit dengan sarana 
berupa bangunan tinggi. Sedangkan makna ayat di 
atas adalah tamanni, yakni sesuatu yang menunjukkan 


2289 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 11 
2290 Ibid, jilid 1 juz 2 him. 38: Adapun firman-Nya: 


Bt sb bean ab 
Bis GAS Ja LBE akis 


“Barangsiapa yang menyangka erster e sekali-kali Hade 
menolongnya (Muhammad) di dunia dan akhirat, maka hendaklah 
ia merentangkan tali ke langit, kemudian hendaklah ia melaluinya, 
kemudian hendaklah ia pikirkan apakah tipu dayanya itu dapat 
melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya.” (Al-Hajj: 15) 

Terhadap ayat tersebut, A Hassan menjelaskan di dalam Kitab tafsirnya: 
Barangsiapa menyangka bahwa Allah tidak akan memberikan 
kemenagan bagi Muhammad di dunia dan kebahagiaan di akhirat, 
maka cobalah dia rentang tali atau bikin titian ke langit kemudian 
ia lewat perjalanan jauh itu, lalu ia lihat keadaan di sana lantas ia 
bertanya kepada dirinya bisakah usahanya yang buruk pada memusuhi 
Nabi Muhammad menghilangkan perhubungan Allah dan rasulnya 

yang menyakitkan hatinya itu?. Maknanya: seandainya orang yang 
memusuhi Nabi Muhammad dan sakit hati atas kemajuan Islam 
bisakah langit dan dapat melihat keadaan di sana, niscaya ia akan 
dapat tahu, bahwa kemajuan Islam yang menyakitkan hatinya tidak 
bisa ia halangi, Lihat, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 2348 hlm. 644 
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mungkin terjadi, namun tidak dapat diharapkan tercapai- 
nya. Sebagaimana dikatakan: 


' Ei r WA “0 Z e UC D ee 
lä AJI dl GI 33 
Barangsiapa takut kepada sebab-sebab kematian, maka” 


ia akan ditimpa olehnya. Sekalipun ia naik menempuh 
2291“ jalan-jalan di langit dengan sebuah tangga 


As-Sabt (2223) 
Hari sabtu. Kata ini tertera di dalam firman-Nya: 


A ell no SSS Jr Alena, 
* Be nan Ata > $? MEATA AS 
adu pel Ale 3 Oya 
3 fog z DEA? Ee 1 3 pr T aaro 264 
— A Kë a DA y 

O Osama E UG 

“Dan Tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeriyang 
terletak di dekat laut ketika mereka melanggar aturan 
pada hari Sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan- 


ikan (yang berada di sekitar) mereka terapung-apung di 
permukaan air” (Al-Araaf; 163) 


MERETI . a A R EF S Ki ais EN EN 


“Dan Sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang 
yang melanggar di antaramu pada hari Sabtu, lalu Kami 
berfirman kepada mereka: “Jadilah kamu kera yang hina”. 
(Al-Bagarah: 65) 

Keterangan: 

As-Sabt (2-5), menurut bahasa, berarti potongan (al- 
gath’). Sedangkan malam hari (al-lail) dinamakan subaata, 
karena malam tersebut memotong (berhenti) melakukan 
aktivitas (liannahu yagtha'ul amal wal harakah).?” 


Subaatan (62) 
Firman-Nya: 


ERT RTE DÉEN 
2291 Ibid, jilid 8 juz 24 him. 70, Al-Asbaab: tangga ke langit yang ada pintu- 


pintunya. (Ash-Shaffaat: 10). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 186 
2292 Shafwah At-Tafansiir, jilid 3 hlm. 507 
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“Dan Kami jadikan tidurmu untuk istirahat” (An- 
Naba: 9) 
Keterangan : 


Subaatan: diam untuk beristirahat (tidur).?” Sedang- 
kan Subaatan dalam Surat Al-Furgaan ayat 47: 


Ba gah a EA f ei sh 
| ty Ha wel ef T D e e we 
OLS bai 
“Dialah yang menjadikan untukmu malam (sebagai) 
pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan 


siang untuk bangun berusaha.” Maksudnya kematian, 
karena ketika tidur manusia kehilangan perasaan.24 


Sabaha (aa) 
Firman-Nya: 


DS Es 
TA e fe 5 o 
Os IP 

“Masing-masing dari keduanya( matahari dan bulan) 

itu beredar pada garis edarannya.” (Al-Anbiyaa: 33) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan 421. ialah berenang 
dalam air yang dilakukan oleh ikan dan sejenisnya. 
Kemudian digunakana pula untuk arti berjalannya benda 
langit dan ruang angkasa pada tempat peredarannya 
secara khusus.?” (Yaasiin: 40). 


Berikut makna sabbaha yusabbihu dan subhaan yang 
tertera di beberapa ayat: 


1) Firman-Nya: 


bo we TE z Sans EE Kart 

cb? MI VII Sp, 
“Dan malaikat-malaikat bertasbih serta memuji 
Tuhannya.” (Asy-Syuura: 5) yakni, Yusabbihun 
dimaksudkan bahwa para malaikat mensucikan Allah 
dari hal-hal yang tidak patut bagi-Nya.2” 

2) Tentang dijadikannya Isa putra Maryam sebagai tuhan 
selain Allah, lalu dijawab: 
Tt. ein, Ta 4 AA KANA 
RR SL dä 

2293 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 4: Az-Zamakhsyari menjelaskan 
bahwa subaataa ialah VC, (dalam keadaan menjadi mayat), dan 
Vase adalah 2.2) berasal dari kata SAN yakni terputus (al- 
gath) karena gerakannya terputus (tak bergerak). Lihat, Al-Kasysyaaf, 
juz 4 hlm. 207 

2294 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 22 


2295 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 8 
2296 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 13 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan 
apa yang bukan hakku (mengatakannya). (Al- 
Maa'idah: 116) 

Di mana kata See. adalah bentuk tasbih, yakni 
pensucian Allah 3 dari hal-hal yang tidak patut bagi- 
Nya. Asal katanya ialah as-sabh dan as-sibaah, yakni 
bepergian yang cepat dan jauh, baik di laut maupun di 
darat. Umpamanya, 7 cn pAs kuda yang lari kencang.?” 
Begitu juga ungkapan: JW > 55 akil 3623 : Maha Suci 
Allah Tuhan semesta alam. (An-Naml: 8) 

3) Tiadanya tuhan selain Allah, dinyatakan: LE dl Iu 
As : Maha suci Allah dari apa yang mereka sifatkan, 
(Al-Mu'minuun: 91) 

4) Tentang tuduhan kepada istri nabi, dinyatakan: 


KE AR Ai aa 3 Y4; 


Pa GA Mi h 


“Dan mengapa kamu tidak berkata, di waktu mendengar 
berita bohong itu: “Sekali-kali tidaklah pantas bagi kita 
memperkatakan ini. Maha Suci Engkau (Ya Tuhan 
kami), ini adalah dusta yang besar” (An-Nuur: 16) 
Maka Zä, dalam ayat tersebut ialah kata-kata 
yang menunjukkan keheranan terhadap orang yang 
mengucapkan berita bohong.” 
5) Tentang binasanya alam semesta bila ada dua Tuhan, 
dinyatakan: 
e g GE EAR ké DA 
Ak Sëch Bina AM Th Aale LO N 
z 2 ryz > PGA 
Q úa San 
“Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan 
selain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa. 
Maka Maha Suci Allah yang mempunyai “Arsy dari- 
pada apa yang mereka sifatkan.” (Al-Anbiyaa': 22) 
Maka Ai 515625 yang banyak tertera di atas menun- 
jukkan pensucian terhadap Allah dari apa yang mereka 
sifatkan kepada-Nya.” 
6) Firman-Nya: 
Dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu” (Thaaha: 
130) maksudnya sibukkanlah dengan mensucikan 
dan mengagungkan Allah.” 
2297 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 62 
2298 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 78 


2299 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 18 
2300 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 163 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


7) Sabbihu juga berarti shalatlah (shalluu).?”' Seperti 
firman-Nya: 


TAAT E CEET aa 
©) Li oN Zë 


“Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya, membesarkan- 
Nya. dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan 
petang.” (Fath: 9) 


Dan firman-Nya: 


Ae 5, NS Ap F 
O agred GSN áis Ni Gag 
“Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan 
Setiap selesai sembahyang” (Qaaf: 40) 
8) Tentang tuduhan orang Yahudi dan Nasrani bahwa 
Allah mempunyai anak: 


E 
WIZI - 


UA A Ae AI SANG 


- 


yak 1 Oa Iis Ia Lag Ga 
KEE 


“Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) EN 
“Allah mempunyai anak”. Maha Suci Allah; Dia-lah Yang 
Maha Kaya, kepunyaan-Nya apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi. Kamu tidak mempunyai hujjah 
tentang ini. Pantaskah kamu mengatakan terhadap 
Allah apa yang tidak kamu ketahui?” (Yunus: 68) 
Subhaan adalah kata-kata yang bermakna tanziih 
(membersihkan) dan mengandung pengertian taajjub 
(heran) atas perkataan mereka yang sangat bodoh. 
Firman-Nya: 


eAd AS Sh ey 

“Mereka (orang-orang kafir) berkata: "Allah mempunyai 

anak”. Maha Suci Allah, bahkan apa yang ada di langit 

dan di bumi adalah kepunyaan Allah, semua tunduk 
kepada-Nya,” (Al-Baqarah: 116) >??? 

Yakni membersihkan diri dari itikad yang mengatakan 
bahwa Allah mempunyai anak. Sebab, anak yang mereka 
duga itu adakalanya dari tangit dan terkadang dari bumi, 
yang semuanya itu tidak sejenis, dan tentunya tidak layak 


2301 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 33 
2302 ibid, jilid 1 juz 4 hlm. 197 


a 351 


untuk Allah. Lebih-lebih sifat keinginan mempunyai anak 
itu karena rasa butuh pertolongan di dalam menanggung 
kehidupan setelah yang bersangkutan rneninggal dunia. 
Dan Allah suci dari hal-hal yang demikian?” 


9) Tentang kekuasaan-Nya, Firman-Nya: 


Fa 1 2 Je, 2 KEE 
al se DAA orng SN Paus 
Sah 

Oo Bea 

“Maha Suci (Allah) yang ditangannya kekuasaan atas 


segala sesuatu, dan kepada-Nyalah kamu dikembali- 

kan.” (Yaasiin: 83) 

Al-Mubarrad mengatakan, bahwa sabhan adalah 
Tagalluban wat tasharrufan fil Muhimmaati kama 
Yuraddadu as-Saabihu fil maa'i, artinya mengelola 
(menyelamatkan) hal-hal yang paling vital sebagaimana 
berenangnya seorang perenang di air.” 

Tasbih menurut Al-Qur'an terdapat di empat waktu: 
a) sebelum terbit matahari: b) sebelum terbenamnya 
matahari : c} di sebagian malam hari: dan d} selesai shalat. 
Sebagaimana yang ditunjukkan oleh bunyi ayat: 


Ten dywys .” zwee 3 2 fa q> ia s Ke 
IS S5 MA OI E sch 
EI 18 Geng. 2? + 2 
EI Aen O on Al RA 


KEE 
“Maka bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka 
katakan dan bertasbihlah sambil memuji Tuhanmu 
sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya). 
dan bertasbihlah kamu kepada-Nya di malam hari dan 
Setiap selesai sembahyang” (Qaf: 39-40) 


As-Saabihaat (Gë Ji 
Firman-Nya: 
bni ARU 
(An-Naaziaat: 3) Maksudnya ialah planet-planet yang 
berjalan dengan lambat tetapi mantap dan stabil pada 
garis edarnya masing-masing. Bergeraknya planet- 


planet diungkapkan dalam ayat bagaikan berenang, 
sebagaimana firman-nya: 


ei 8, 
ZC duo 3 os e 
Opa D A. 
“Dan masing-masing berenang(beredar) pada lintasan 


2303 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 199 
2304 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 2 hlm. 623 
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(masing-masing)”. (Yasin: 40) 
Sedangkan Yi ab VG yang tertera di dalam firman- 
Nya: 
# ew, Sai 

Ke En ala SS) 
“Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai 
urusan yang panjang (banyak)” (Al-Muzammil: 7) 
Maksudnya, bergerak dan bertindak dalam urusan- 
urusanmu yang penting dan sibuk dengan kesibukan- 
mu, sehingga kamu tidak dapat mengosongkan diri 
untuk beribadah. Maka hendaklah kamu menjalankan 


ibadah itu pada waktu malam. Asal as-sabh, adalah 
berjalan cepat dalam air.“ 


As-Sab' (ll) 

Keterangan: 

Saba tharad'ig (3315 &-), menurut A. Hassan ialah 
Tujuh langit atau tujuh tempat peredarannya, yakni, 
tujuh bintang yang beredar mengelilngi matahari atau 
planet, yakni Utharig (Mercury), Zuhara (Venus), Marrig 
(Mars), Musytari (Yupiter), Zuhal (Saturn), Uranus dan 
Neptunus.?” 


Dan pada Surat Al-Mu'minuun ayat 17, beliau menje- 
laskan pula bahwa sab'u tharaa'ig, maksudnya, tujuh 
bintang yang masyhur, atau beberapa banyak bintang. 
Karena dalam bahasa Arab, tujuh itu menunjukkan 
kepada banyaknya. Karena tiap-tiap satu bintang dengan 
batas perjalannya yang dinamakan falaknya merupakan 
satu jalan.?”8 
Sab'iina Rajulan (925 Se) Adalah jumlah kaum Nabi 
Musa yang melakukan taubat kepada Tuhannya. Peristiwa 
ini diceritakan di dalam firman-Nya: Dan Musa memilih 
tujuh puluh orang dari kaumnya untuk memohon taubat 
kepada Kami pada waktu yang telah kami tentukan. Maka 
ketika mereka digoncang gempa bumi, Musa berkata: “Ya 
Tuhanku, kalau Engkau kehendaki, tentulah Engkau 
membinasakan mereka dan aku sebelum ini. Apakah 
engkau membinasakan kami karena perbuatan orang-orang 
yang kurang akal di antara kami? Itu hanyalah cobaan dari 
Engkau, engkau sesatkan dari cobaan ini siapa yang Engkau 
kehendaki dan Engkau beri petunjuk kepada siapa yang 
Engkau kehendaki. Engkaulah yang memimpin kami, maka 
ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan Engkaulah 
pemberi ampunan yang sebaik-baiknya. (Al-Araaf: 155) 
2305 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 21; Asy-Syaukani menjelaskan 
bahwa as-sabh adalah berjalan dengan tenggang dan mudah. Sedang 
firman-Nya: yasbahuun (Yasiin: 40) maksudnya adalah matahari, bulan 
dan bintang-bintang. Lihat, Fath Al-Qadiir , jilid 4 hlm. 361 

2306 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm.110 


2307 A. Hassan, Op. Cit., hlm. 497 
2308 Ibid, hlm. 662 


Saabighaat (LGA) 


Firman-Nya: 


SANG aile kä 

“(Yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 

anyamannya?” (Saba: 11) 

Keterangan: 

Saabighaat dari kata as-subuugh, yang artinya 
sempurna dan lengkap. yang maksudnya baju-baju besi 
yang lengkap.?” Dikatakan, ie 7 5s yakni lengan baju 
yang sempurna dan lebar. Dan e antaranya dipinjam oleh 
kata-kata, A! GC SA SC (sempurna wudhu dan 
sempurna nikmat-nikmat-Nya). ag 


As-Saabigun G Ai) 
Firman-Nya: 


ati; Sii ó KR géie Ee 


“Orang yang terdahulu lagi CH pertama-tama 2 masuk 
Islam) di antara orang-orang muhajirin dan anshar 
dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik.” 
(At-Taubah: 100) 


Keterangan: 


ae grr 


Dikatakan: (5 325 Gu, “mendahului” Dan: 
Ol SA, : Dan orang yang paling dahulu beriman, 
merekalah yang paling dulu (masuk surga). (Al-Waagi'ah: 
10) maka As-Saabigun dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah orang-orang yang mempunyai martabat tinggi dan 
kemulian di sisi Tuhan mereka "27 

Sedangkan GE. z An: Dan malikat-malaikat yang 
mendahului dengan kencang. (An-Naazi'aat: 4) 

Maksudnya ialah planet-planet yang berenang 
lebih cepat dari planet-planet yang lain sehingga dapat 
menempuh garis lintasnya lebih cepat dari yang lain 
seperti bulan dapat menempuh garis lintasnya selama satu 
bulan Qemariyah dan matahari yang dapat menempuh 
garis lintasnya selama satu tahun Syamsiyah.”!* 


an yang tertera di dalam firman-Nya 


SANA PPr z -” Wi 
FE Be A Cena o Kë SE EE s a e 
GA AEN GL, 
2309 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 22 hlm. 63; As-Saabighaat: ad-duruu' 
(baju besi). Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 him. 183 
2310 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 228 


2311 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 131 
2312 ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 21 
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“Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan 
itu mengira bahwa mereka akan luput (dari azab) kami? 
Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu.” (Al- 
'Ankabuut: 4) adalah keluputan, maksudnya ialah keluputan 
dari pembalasan." Dijelaskan pula dalam Surat Al- 
'Ankabuut ayat 39 di sana dikatakan, SW gaa San berarti 
si fulan telah luput dan tidak diketahui oleh orang yang 
mencarinya. Sungguh Allah telah mengetahui urusan 
mereka, sehingga mereka dikejar oleh kehancuran dan 
kebinasaan,” 


Sedang bi masbugiin yang tertera di dalam firman- 
Nya: 


2.390 ai Aa 2 AË yag $ e wf KG 
O Sign HP Va aa GE ISS 
“Untuk mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih 
baik dari mereka, dan Kami sekali-kali tidak dapat 
dikalahkan,” (Al-Maaarij: 41) Yakni dapat dikalahkan 
Kami. 2" 
Adapun firman-Nya: 


3 ya D z 

O bolt e is ek? 

“Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan Perkataan 

dan mereka mengerjakan perintah-perintah-Nya.” 

(Al-Anbiyaa: 27) maka, Laa yasbiguunahu bil gaul: 

mereka tidak berbicara sebelum Allah menyuruh 
mereka.” 


Sabiil (F5) 


Firman-Nya: 


MAS Ula SAS UI Jali dhan UI 
“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang 
lurus: ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir” 
(Al-Insaan: 3) 

Keterangan : 

As-Sabiil dalam ayat tersebut ialah jalan untuk 
menegakkan bukti-bukti dan menurunkan ayat.” Dan 
as-subul adalah kata dalam bentuk jamak dari sabiil yang 
berarti “jalan-jalan 


” Seperti firman-Nya: 
da Alen SI II jas eil 


@ Tea 
KN Lac 


2313 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 110 
2314 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 140 
2315 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 74 
2316 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm.18 
2317 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 159 
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1) 


2) 


3) 


“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan 
dan yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan- 
jalan.” (Thaaha: 53) 2" 

Berikut makna sabiil yang tertera dibeberapa tempat: 


Firman-Nya: 
Ze ee ETA, GE DEE Ze 
all E OS) Se Zeil 


e EA Jaa e 
Om giaa 


“(yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan 
dunia dari pada kehidupan akhirat, dan menghalang- 
halangi (manusia) dari jalan Allah dan menginginkan 
agar jalan Allah itu bengkok.” (Ibrahim: 3) maka, 
sabiilulllaah dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
agama yang diridhai Allah.” 


Firman-Nya: 


F5 ie Af OË EE 
DS SE peg BEE 


9 


“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang- 
orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah 
adalah serupa dengan sebutir benih yang menumbuh- 
kan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji.” (Al- 
Baqarah: 261) maka, sabiilillaah adalah sesuatu yang 
bisa menyampaikan seseorang kepada keridhaan 
Allah.?2 


“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya 
sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan 
rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta 
orang dengan jalan batil dan mereka menghalang- 
halangi (manusia) dari jalan Allah.” (At-Taubah: 34) 
maka, sabiilillaah ialah jalan mengenainya dengan 


2318 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 117 


2319 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 123 
2320 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 29 
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benar dan beribadah kepadanya dengan lurus, yang 
asasnya adalah tauhid dan pensucian.?” 


Perbedaan antara as-sabiil dan ath-thariig. Yang 
pertama banyak dipakai pada kebaikan sedang yang kedua 
hampir tidak pernah dipakai dalam kebaikan kecuali bila 
disertai dengan sifat atau idhaafah yang menunjukkan 
makna dimaksud. wa dalam ayat: 


“Mereka berkata: “Hai kaum kami, sesungguhnya 

kami telah mendengarkan kitab (Al-Quran) yang telah 

diturunkan sesudah Musa yang membenarkan kitab- 

kitab yang sebelumnya lagi memimpin kepada kebenaran 

dan kepada jalan yang lurus” (Al-Ahgaaf: 30) 

Menurut Ar-Ragib, as-sabiil adalah at-thariig atau 
jalan yang di dalamnya terdapat kemudahan. Jadi lebih 
khusus dari kata ath-tkariig.?2 


4) Firman-Nya: 


SEET 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi 
orang-orang yang memperhatikan tanda-tanda. Dan 
sesungguhnya kota itu benar-benar terletak di jalan 
yang masih tetap (dilalui manusia). Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” 
(AL Hr: 75 -77) 

Maka, labi sabiilin mugiim maksudnya ialah benar- 
benar pada jalan yang jelas dan diketahui, tidak tersem- 
bunyi, tidak pula lenyap.?? 


Ibnu As-Sabiil (jeni Kai 


Adalah musafir yang jauh dari negerinya dan 
sulit baginya untuk mendatangkan sebagian hartanya, 
sedangkan ia kaya di negerinya tetapi fakir di dalam 
perjalanannya.” Ia dikategorikan sebagai orang yang 
2321 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 106 
2322 Lihat, Mabaahits fi 'uluum Al-Quran, hlm. 290 
2323 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 5 juz 14 hlm. 30 


2324 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 140: penjelasan di atas diambil dari Surat At- 
Taubah: 9: 60 
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sedang mengadakan perjalanan jauh, sehingga ia tidak 
bisa menghubungi kerabatnya untuk minta bekal, lantaran 
jarak yang memisahkannya.?? 


Sittah (A 

Sittatun Ayyaamin Rabu S.A enam hari, enam masa. 
Yakni bilangan yang mejelaskan lamanya penciptaan 
langit dan bumi: Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah 
yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam 
masa, lalu Dia bersemayam di atas ' Arsy. Dia menutupkan 
malam kepada siang yang mengikutinya dengan cepat, 
dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan dan bintang- 
bintang (masing-masing) tunduk kepada perintah-Nya. 
Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah hak 
Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam. (Al-Araat: 
54) 

Di dalam Surat Al-Furgan dinyatakan: Yang 
menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara 
keduanya dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam 
di atas Arsy, (Dialah) Yang Maha Pemurah, maka 
tanyakanlah (tentang Allah) kepada yang lebih mengetahui 
(Muhammad) tentang Dia. (Al-Furgaan: 59) 

Di dalam surat Yunus dinyatakan: Sesungguhnya 
Tuhan kamu ialah Allah Yang menciptakan langit dan 
bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas 
‘Arsy untuk mengatur segala urusan. Tiada seorangpun 
yang akan memberi syafa 'at kecuali sesudah ada izin-Nya. 
(Dzat) yang demikian itulah Allah, Tuhan kamu, maka 
sembahlah Dia. Maka apakah kamu tidak mengambil 
pelajaran? (Yunus: 3) 

Sittiina miskiinan (ESLa Gw): Enam puluh orang 
miskin. Sebagaimana firman- Nya: “(Barangsiapa yang 
tidak mendapatkan (budak), maka (wajib atasnya) 
berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) 
memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah 
supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan 
itulah hukum-hukum Allah, dan bagi orang-orang kafir ada 
siksaan yang sangat pedih,” (Al-Mujaadilah: 4) 


Satara (55) 
Firman-Nya: 


DA è 2 8 e GË 
“Suatu dinding yang tertutup” (Al-Israa': 45) 


2325 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 53: penjelasan di atas diambil dari Surat Al- 
Baqarah; 2: 177 
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Keterangan: 


Hijaaban Mastuura adalah dinding yang memisahkan 
antara orang yang beriman, karena mau menerima bim- 
bingan Al-Qur'an dan yang tidak mempercayai kehidu- 
pan akhirat, karena tidak mau menerima al-Qur'an 
ketika dibacakan kepadanya. Al-mastuur artinya yang 
tertutup. Sedang yang dimaksud adalah yang menutupi, 
sebagaimana terdapat pula kebalikannya dalam Al-Ouran. 
Umpamanya, $315 EG, “air yang memancar” Sedang yang 
dimaksud adalah air yang terpancar.” 

Re kata Sitran 


e 


Ee, ES aus, Go yi 
Oka E d 


“Hingga apabila Dia telah sampai ke tempat terbit 
matahari (sebelah Timur) Dia mendapati matahari itu 
menyinari segolongan umat yang Kami tidak menjadikan 
bagi mereka sesuatu yang melindunginya dari (cahaya) 
matahari itu,” (Al-Kahfi: 90) artinya “bangunan”. Yakni, 
apabila matahari terbit, mereka masuk ke dalam air, 
dan apabila terbenam, mereka keluar.” 


Sajada (35.5) 
Firman-Nya: 

Als: WE Zeie, ya Al GAS ud hadi zi 
gäe UU JA ol oé 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala 
sesuatu yang telah diciptakan Allah yang bayangannya 
berbolak-balik ke kanan dan ke kiri dalam keadaan 
sujud kepada Allah, sedang mereka berendah diri?” 
(An-Nahl: 48) 

Keterangan 


As- -Sujuud: tunduk dan patuh. Berasal dari perkataan 
E 325, adalah pohon kurma merunduk ke bawah 
karena terlalu banyak beban. Dari kata ini terdapat 
perkataan: A2, 3 332) a5) 32243, “tunduklah kepada 
monyet pasar pada masanya.”” 

As-Sujjad adalah bentuk jamak dari saajid, “orang 
yang bersujud”??? Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


2326 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 52 
2327 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 11-12 
2328 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 87 
2329 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 65 
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Pem Dén al zé. 
Ò 


“Apabila dibacakan ayat-ayat Allah Yang Maha 
Pemurah kepada mereka, maka mereka menyungkur 
dengan bersujud dan menangis.” (Maryam: 58) 


Firman-Nya: 


O ame! 33 S3 US A Tam 


“Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan 

jadilah kamu di antara orang-orang yang bersujud 
(shalat) (Al-Hijr: 98) maka, as-saajidiin maksudnya 
ialah orang-orang yang shalat.” 

Menurut Al-Maraghi, as-sujuud secara bahasa adalah 
merendahkan dan menghinakan diri; kemudian diartikan 
merendahkan diri dan beribadah kepada Allah, Ada dua 
macam sujud. Pertama: sujud secara ikhtiariy (sukarela). 
Sujud ini khusus dilakukan oleh manusia yang karenanya 
ia berhak menerima pahala. Kedua: sujud secara taskhiriy, 
yakni ketundukan dan kepatuhan kepada kehendak Allah 
3#. Sujud ini menunjukkan kehinaan dan kebutuhan 
kepada keagungan Allah Yang Maha Kuasa "27 


Selanjutnya, beliau menjelaskan, as-sujuud, secara 
bahasa berarti tunduk, patuh atau sujud ungkapan paling 
konkret dari sujud ini ialah meletakkan kening di lantai 
(tanah). Hal seperti ini merupakan kebiasaan yang berlaku 
pada masa dahulu di dalam menghormati raja. Seperti 
sujudnya Nabi Yagub dan putra-putrunya kepada Nabi 
Yusuf. 


Sedangkan sujud kepada Allah ada dua macam: 
Pertama, sujud yang dilakukan makhluk berakal sebagai 
menifestasi dari ibadah dengan cara yang sudah kita 
kenal: dan kedua, sujud yang dilakukan oleh makhluk- 
selain makhluk berakal, dalam bentuk taat dan tunduk 
kepada kehendak Tuhan. Sebagaimana firman-Nya: “Dan 
tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan tunduk kepada- 
Nya”. (Ar-Rahmaan: 6) 

Begitu pula firman-Nya: “Hanya kepada Allah-lah 
sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di bumi dengan 
kemauan sendiri atau pun terpaksa .? (Ar-Rad: 15) >? 


Sujjirat (Lan) 
Firman-Nya: 
2330 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 44 
2331 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 99; penjelasan di atas diambil dari Surat Al- 


Hait 22: 18 
2332 Ibid, jilid I juz 1 hlm. 83 
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dë Mësch G 
“Dan apabila lautan dipanaskan.” (At-Takwiir: 6) 
Keterangan: 
Tusjiirul bihaar ialah goncangan yang menyebabkan 
kehancuran bumi sehingga bumi menyatu dengan lautan.?” 
Dan firman-Nya: 


se TE o Au, 
Ii ell 

“Dan laut yang di dalam tanahnya ada api.” (At-Thuur: 

6) 

Al-Maraghi menjelasakan bahwa Al-Masjuur adalah 
yang dipanaskan dan dinyalakan. Berasal dari 7E #5, 
yang artinya menyalakan api. Sedang maksudnya ialah 
perut bumi. 

Selanjutnya beliau menyatakan bahwa para ahli 
geologi membuktikan bahwa bumi ini seluruhnya seperti 
semangka. Sedang kulitnya adalah seperti kulit semangka. 
Maksudnya ialah hubungan antara kulit bumi dengan api 
yang ada dalam perutnya adalah seperti hubungan kulit 
semangka dengan dagingnya yang dimakan orang. Jadi 
sekarang kita berada di atas api yang besar, Maksudnya, 
berada di lautan yang penuh dengan api. Dan lautan 
itu ditutup segala penjurunya dengan kulit bumi yang 
tersusun rapi untuk membentengi lautan api tersebut.” 


As-Sijl (Jd) 


Firman-Nya: 


T a2? vi uf S Fe-S GE 
OLI oS GE 
“(yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggu- 

lung lembaran-lembaran kertas” (Al-Anbiyaa: 104) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, as-sij! dikatakan pohon (syajar) 
yang padanya digunakan untuk menulis, kemudian 
dinamakan untuk setiap yang tertulis padanya dengan 
kata sijl” Dan Ja yang artinya “kitab” adalah lughat 
Persia.” Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa AE 


2333 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 53: Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 222: Az- 
Zamakhsyari menjelaskan sujirat, dengan diringankan bacaannya 

dan dengan tidak di-tasydid-kan berasal dari kata ya > Seel 
apabila dipenuhi dengan kayu bakar. Yakni bertumpuk-tumpuk 
sebagian dengan sebagian lainnya sehingga laut kembali SE 
Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 207 

2334 ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 17 : pengertian yang sama juga disebutkan 
di dalam shahiih Al-Bukhari, bahwa Al-masjur adalah al-muugid 
(dinyalakan). Maksudnya dibakar hingga hilang airnya, hingga tidak 
ada yang tersisa setetes pun. Demikian, kata Al-Hasan Lihat, Shahiih 
Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199 

2335 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 17 

2336 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 230 

2337 Al-Burhan fii Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 288 ; As-Sijili: Ash-Shahiifah 
(lembaran). Lihat, Shahiik Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 164 


dengan di-tasydid-kan lam-nya, adalah sebuah kitab 
perjanjian dan yang semakna dengannya, dan jamaknya 


Me, Sedangkan Jas ES di dalam ayat di atas ialah 
shahifah yang di dalamnya terdapat sebuat kitab catatan.” 


As-Sijjil (YAN 
Firman-Nya: 


PN Z sz “ PE ah e Seite, 

yan ës un Dës ele bh 
“Dan kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang 
terbakar dengan bertubi-tubi” (Hud: 82) 


Keterangan: 


adalah lumpur yang membatu (thiinun mutahajjirun).” 

Sebagian mereka mengatakan bahwa kata jm terambil 

dari laul, yakni AL) (mengirimkan kepadanya) 

seakan-akan ia adalah sesuatu yang dikirimkan untuk 

mereka. Sebagian mereka juga mengatakan berasal dari 

ali, apabila saya memberi VE dan menjadi Jaa. 

Dan DER ALS yakni melemparkan sesuatu dari atas. 
Sijjiin (Sion) 
Firman-Nya: 

Ob BS AE 

GE E / D 
Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab 


orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin. (Al- 
Muthaffiffiin: 7) 


Keterangan: 


yang di dalarnya terdapat catatan mengenai orang-orang 
yang melewati batas "3 


Sajaa (pa) 
Firman-Nya: 


Sa gan, 


2338 Ibnu Manzbur, Op. Cit., jilid 11 hlm. 326 maddah Je y 

2339 Shafwah At-Tafaasiir jilid 3 hlm. 604 : Tafsir Al- L jilid 10 juz 30 
hlm. 241. Penjelasan tersebut diambil dari Surat Al- Flil: 4: Ibnu Faris 
menjelaskan bahwa huruf sir, jim, dan lam asal maknanya satu, 
yakni, m sesuatu setelah penuh. Dari itu dikatakan „fan, 
yakni timba besar (ad-dalwul-azhiimah). Dan dikatakan, sajalatil maa” 
Jansajala, yang demikian itu apabila anda menuangkannya. Lihat, 
Mu'jam Magaayiis Al-Lughah, juz 2 hlm. 136 

2940 Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 11 hlm. 327 maddah Jr y» 

2341 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 10 juz 30 hlm. 74: Ad 73makhsyari 
menjelaskan bahwa sijjin adalah kitab yang mengumpulkan kejahatan 
yang disusun oleh Allah di dalamnya berupa amal-amal setan, amal- 
amal yang kufur dan fasik dari golongan jin dan manusia yang di 
dalamnya tidak ada kebaikan. Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 231 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan demi malam apabila telah sunyi,” (Adh-Dhuhaa: 

2) 

Keterangan 

Sajaa artinya tenang dan sunyi. Maksudnya, saat semua 
makhluk menghentikan segala aktifitasnya”? Dikatakan, 
Kë ell, RL, yakni berhenti ombaknya(tenang).?” 


A e 8 ei 


Sahaba (Lx) ~ Yashabu (CA 

Firman-Nya: 

k we $ 1 Teo» TE D 372572. 
ORTER TA gal 3 A y 

”Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka, 

seraya mereka diseret.” (Al-Mu'min: 71) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, asal as-sahb ialah al-jarr 
(mengalir) seperti mengalirnya dan manusia sesuai 
dengan bentuknya di antara dipinjam untuk as-sahaab 
(awan) adakalanya untuk arti berhembusnya angin atau 
mengalirnya air atau untuk arti sesuatu yang secara terus- 
menerus mengalir, berjalan.?“ Misalnya, firman-Nya: 


Sohor Bjr o 
CN oa 
“Awan yang bertindih-tindih” (Ath-Thur: 44) 
Saahah GS) 
Firman-Nya: 


e lët dein dp E 
“Maka apabila siksaan itu turun di halaman mereka, 
maka amat buruklah pagi hari yang di alami oleh 
orang-orang yang diperingatkan itu.” (Ash-Shaffaat: 
177) 

Keterangan: 

Bi Saahitihim Les LA) dalam ayat tersebut maknanya 
adalah tempat yang lapang.” Dan, As-Siihatu fil ardhi 
yang tertera di dalam Surat At-Taubah ayat 2 (3 lyn... 


AA 23531 239) ialah berpindah-pindah di muka bumi. 
Yang dimaksud ialah kebebasan berpindah-pindah di 
muka bumi selama empat bulan, disertai dengan jaminan 
keamanan, tanpa ada gangguan dari kaum muslimin 


2342 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 182, sajaa : azhlama wa sakana 
(gelap dan sunyi). Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 227, Di dalam 
Al-Kasysyaaf dielaskan, dikatakan lailatun saajiyah, yakni tidak ada 
angin (saakinatur-riih). Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 263: Ibnu Faris 
mengatakan bahwa huruf sin jim dan wawu asalnya menunjukkan 
makna terdiam (ala sukunin wa ithbaag). Lihat, Mu'jam Magayiisul 
Lughah, juz 2 blm. 137 

2343 Lihat, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 230 

2344 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 230 

2345 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 23 hlm. 91 
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untuk memerangi mereka selama bulan itu.” 


See Fa yushitakum bi Adzaabin Ki Lä" 

Sa; Gebei GIS Ai (Thaaha: 61) maksudnya, pasti 
D memusnahkan dan membinasakan kalian dengan 
azab yang sangat berat.” 


As-Suht (LL) 
Firman-Nya: 


Yi 3 PEG OS ea VI 
DS KS AN EL, pad ESL ale 


“Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeta 
mereka tidak melarang mereka mengucapkan perkataan 
bohong dan memakan yang haram? Sesungguhnya amat 
buruk apa yang mereka kerjakan.” (Al-Mas'idah: 63) 
Keterangan: 

As-Suht ialah kulit yang minta disambungkan (al- 
gisyrulladzii yusta'shal), Dikatakan, 425515 452 (aku 
merusakkannya/membinasakannya).?8 Imam Al- 
Maraghi menjelaskan bahwa as-suht ialah kasab (usaha) 
yang buruk dan diharamkan, sehingga perbuatannya 


sebagai suatu cacat tercela dan menjadi pergunjingan. 
Misalnya menjual babi, mempraktikkan sogok 29 


As-Sihr (ell? 
Firman-Nya: 
kel a 3 së EE JAN GAN 

“Kamu tidak lain hanyalah DE seorang laki-laki 

yang kena sihir” (Al-Israa: 47) 

Keterangan: 

As-Sihr (5. 4V), menurut lughat, adalah segala sesuatu 
yang tersembunyi tempat pengambilannya. Al-Azhari 
mengatakan: Asal kata as-sihr, adalah memalingkan 
sesuatu dari hakikat aslinya kepada bentuk lain, seakan- 
akan yang menyihir ketika melihat kebatilan ia tampak 
menjadi sesuatu yang hag (hal yang sebenarnya). Lalu ia 
menghayalkan sesuatu kepada yang bukan hakikatnya. Al- 
Jauhari mengatakan: As-Sihr, sama dengan al-ukhdzatu. 
Maka setiap yang tersembunyi tempat pengambilannya 
dan bersifat rahasia merupakan bentuk sihir”. Sedang 
perkataan saharahu, juga bermakna khadaahu (ia telah 
menipunya).2? 

2346 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 51 
2347 ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 123 
2348 Ar-Raghib, Op. Cit, him. 231 


2349 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 6 hlm. 90 
2350 MukhtaarAsh- Shihhaah, him. 288 Maddah, , LX 
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Imam Al-Ourtubi mengatakan, asal kata as-sihr adalah 
at-tamwiyah bil khaili (memalingkan sesuatu dengan cara 
yang cerdik). Yakni, orang yang mensihir memperlakukan 
simbil-simbol, lalu orang yang tersihir dikhayalkan 
pikirannya dengan simbol-simbol tersebut seperti 
seseorang yang melihat fatamorgana dari tempat kejauhan, 
kemudian menghayalkannya bahwa ia adalah air. Terambil 
dari sahirtush-shabiyya, apabila ia membujuknya. Lubaid 
mengatakan: 


pa pe H 


Jika ditanya mengapa kami seperti ini, bahwasanya kami 
adalah yang tersihir menjadi burung-burung kecil ini, 

Al-Lusi mengatakan: Asal kata as-sihr adalah bentuk 
masdar dari sahara yashuru (dengan men-fathah ain fi'il- 
nya), berarti bila menampakkan sesuatu yang samar, dan 
sesuatu yang samar tersebut terambil dari sesuatu yang 
asing. Lalu digunakan dengan sesuatu yang halus, lembut 
dan tersembunyi sebab-sebabnya. Maka yang dimaksud di 
sini adalah perkara asing yang menyerupai sesuatu yang 
luar biasa 27 

Sihraani (IA Ali 156 (Al-Oashaash: 48) 
maksudnya ialah apa yang didatangkan kepada Musa 
dan apa yang didatangkan kepada Muhammad.?” 

Sedangkan as-saharah adalah para tukang sihir Musa, 
seperti dinyatakan 135, Sëll : Tuhan-tukang sihir yang 
tersungkur sujud. (Thaaha: 70) 

Al-Musahhariin (5 Sa Orang-orang yang kena 
sihir, dan Mashuur adalah orang yang akalnya terkena 
sakit gila. Yaitu, seperti kata orang: CH 4; J KEE) 

“ia tidak lain hanya orang yang terkena sakit gila” 29 
Misalnya: 


Iii Adera ea 


“Tentulah mereka berkata: “Sesungguhnya pandangan 
kamilah yang dikaburkan, bahkan Kami adalah orang 
orang yang kena sihir”, (Al-Hijr: 15) maksudnya, 
Muhammad menyihir kita dengan tampaknya apa 
yang ia perlihatkan berupa ayat-ayat. 


2351 Al-Lusi, Ruuh Al-Maani, juz 1 hlm. 338 ; Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 
67 


2352 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 7 juz 20 hlm. 67 

2353 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 52 

2354 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 7: penjelasan tersebut diambil dari Surat Al- 
Israa: 47 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


As-Sahaar GG) 
Firman-Nya: 
WA 2 Ia eta WAFA WA AG 


Gi Dote? 
“Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada 
mereka angin yang membawa batu-batu (yang 
menimpa mereka), kecuali keluarga Luth. Mereka 
Kami selamatkan di waktu sebelum fajar menyingsing” 
(Al-Gamar: 34) 
Keterangan 


As-Sahaar WEE Seperenam malam yang 
terakhir. Ar-Raghib berkata: 35x)! dan 45)! artinya 
bercampurnya kegelapan dari akhir dengan kejernihan 
siang.” Menurut ayat tersebut bahwa datangnya siksa 
yang menimpa kaum Luth #2 pada waktu sahur. 


Sahaga (3x5) 


Firman-Nya: 


si e E KÉ 2 e WA TI As e 
Gi paul Klang? $ Lë Lb ya AS 
“Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah 


bagi penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala.” 


(Al-Mulk: 11) 

Keterangan: 

Suhgan, “kebinasaan”, adalah ungkapan tentang jauh- 
nya keselamatan orang-orang yang mempersekutukan 
Allah. Seperti yang ditujukkan oleh kata sahiig, yang 
berarti jauh, sebagaimana bunyi ayat: 


der d dua 
“Diterbangkan angin ke tempat yangjauh.” (Al-Hajj: 31) 
Sahiig: jauh (ba'iid).?“ Yakni, sebagai perumpamaan 
orang-orang yang mempersekutukan sesuatu dengan 
Allah. As-sahg ialah sesuatu yang ditumbuk dengan halus. 
Dan digunakan untuk obat-obatan (ramuan sebagai obat) 
bila ramuan tersebut benar-benar halus dan lembut. 
Dikatakan, $236 Lis £ (menjadi lunak, remuk). Sedang 
untuk pakaian dikatakan, da DAN AN BEA (pakaian 
yang koyak, usang).?” Artinya perbuatan syirik adalah 
serangan yang sangat halus yang menodai kebersihan 
tauhid kepada Allah, yang membuat pelakunya jauh dari 
petunjuk dan rahmat-Nya. 


2355 Ibid, jilid 9 juz 27 blm. 92 
2356 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 108 
2357 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 232 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


As-Saahil (jadi) 
Firman-Nya: 


“Maka letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian 
lemparkanlah ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu 
membawanya ke tepi” (Thaha: 39) 

Keterangan: 

As-Saahil: tepi Gänn Asalnya dari Sada JJ 
yakni serbuk kikiran besi (baradahu).?” Yakni, jatuhnya 
serbuk kikiran besi menyisih. Sebagaimana dikatakan oleh 
Asy-Syaukani deli adalah tepi laut (pantai). Dikatakan 
demikian karena air mengalir ke tepiannya (sahilahu)."8 


Sikhriyyan ( jum) 

Firman-Nya: 

Kä agas EE 
“Lalu kamu menjadikan mereka buah ejekan.” Arti 
selengkapnya berbunyi:Lalu kamu menjadikan mereka 
buah ejekan, sehingga (kesibukan) kamu mengejek 
mereka menyebabkan kamu lupa mengingatku, dan 
adalah kamu selalu mntertawakan mereka. (Al- 
Mu'minuun: 110) 


Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa sikhriyyan 
dengan di-kasrah-kan sin-nya berasal dari as-sakhiir, 
artinya al-istikhdaam (memperkerjakan sebagai pelayan), 
bukan berasal dari as-sikhriyyah yang artinya al-huzu' 
(mempermainkan).?8 

Secara bahasa kata sukhriyyaa dengan berbagai 
bentuknya, yaskharu, dinyatakan dibeberapa ayat: 


” 
wor Ga 


AN An Cl SU 
“ Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang 
lain” (Al-Hujuraat: 11) 
Begitu juga firman-Nya: 


JI II ei Eng k 
“Bahkan kamu menjadi heran (terhadap keingkaran 
mereka) dan mereka menghinakan kamu.” (Ash- 
Shaffaat: 12) 
2358 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 6 juz 16 hlm. 108 
2359 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 232 


2360 Fath Al-Oadiir, jilid 3 hlm. 364 
2361 Shafwaah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 156 
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Maksudnya, D A) 4&4, dalam ayat tersebut ialah meng- 
olok-olok, an aib dan kekurangan orang lain 
dengan cara yang menimbulkan tawa. Orang mengatakan: 
Ka Gë 3 & Jar, yang artinya mengolok-olok. Dan Ze, 

Ka Bend ja, yang artinya ia mentertawakannya. Dan 
perkataan, 4 áis b 5 o is St yang artinya “mengejek. 
Adapun isim masdarnya ialah £ BAN Sid LAI 
(huruf sin di-dhammah-kan atau di-kasrah). 

Sukhriyyah, dapat juga terjadi dengan meniru 
perkataan atau perbuatan atau dengan isyarat atau menter- 
tawakan perkataan orang yang diolok-olok apabila ia 
keliru perkataannya terhadap perbuatannya atau rupanya 
yang buruk. Maka, yaskharuun: Mereka memperolok-olok 
kepadamu.” 


Dan firman-Nya: 


g e Ké 
a 


AAA E 


”. H a -” Ar 
Ei 


“Agar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 
yang lain” (Az-Zukruf: 32) yakni, É 2... dalam ayat 
tersebut adalah “orang yang dipaksa bekerja”. 

Adapun musakhkharaat, yang tertera di dalam firman- 


Nya: 


(es -7 $ e 33 Co on SEIT ro ifo 
O ah ét Puan së TAN Gelli 
“Dan (diciptakan-Nya pula) matahari, bulan, dan 
bintang-bintang (masing-masing) tunduk kepada 
perintah-Nya?” (Al-Araaf: 54) 
Maka, Musakhkharaat dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah dihinakan dan tunduk kepada pengendalian-Nya, 
serta patuh pada kehendak-Nya.” 


Pengertian tunduk, musakhkharat pada benda-benda 
langit, dapat dilihat dibeberapa ayat, di antaranya adalah 
tunduknya angin: 


TAN G3 PAI PE ai A 

OS 
“Dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi”. (Al-Baqarah: 164), tunduknya 


matahari dan bulan dengan berjalan di garis edarnya 
masing-masing: 


DAYA yA bg 
“Dan Dia menundukkan matahari dan bulan, masing- 


2362 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 8 juz 23 hlm. 45 
2363 Ibid jilid 9 juz 25 him. 82 
2364 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 169 
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Li 


masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. 
(Az-Zumar: 5) 
Adapun at-taskkiir, bentuk masdar dari sakhkhara 
yusakhkhiru, yang terdapat di dalam Surat Ibrahim: 
a?e 


ank pd A Séi SAN 2 2 
OI 2 o 


“Dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya 
bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, 
dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai- 
sungai” (Ibrahim: 32) Berarti memudahkan dan 
menyiapkan,” 


Sakhatha (RS) 


Firman-Nya: 
ai BASA Lai 


“Mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan 
Allah” (Muhammad: 28) 


Pa Ain Sya 
O mali gi D 


“Apakah orang yang mengikuti keridhaan Allah sama 
dengan orang yang kembali membawa kemurkaan (yang 
besar) dari Allah dan tempatnya adalah Jahannam? dan 
Itulah seburuk-buruk tempat kembali” (Ali ‘Imraan: 
162) 

Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, as-sakhat dan as-sukht ialah 
sangat marah yang menghendaki (mengeluarkan) 
hukuman.?8 Artinya kemarahan Allah tidak muncul 
secara tiba-tiba, namun kemurkaan-Nya lantaran tidak 
mentaati perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 
Begitu juga pelecehan yang diterima para utusan-Nya, juga 
membuatnya murka sehinga turunlah azab sebagaimana 
terjadi pada umat-umat terdahulu. 


Lë 
Saddan (lia) 
Firman-Nya: 
Gae o e a pbr’ bk KA ler e 
KS Ga D mapel vm Ga A ai 
- » £ 


2365 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 155 
2366 Ar-Raghib, Op. Cit,hlm. 233 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan Kami adakan di hadapan mereka dinding dan 
dibelakang mereka dinding (pula), dan Kami tutup 
(mata) mereka sehingga mereka tidak dapat melihat.” 
(Yaasin: 9) 

Keterangan 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa sadda adalah 
yang memisahkan dari antara dua hal (al-haajiz wal maani’ 
bainas Syai-aini).?” Abu Suud mengatakan: “Ini adalah 
kesempurnaan terhadap tamsil dan kesempurnaan bagi 
Nabi. Yakni, Kami jadikan di depan mereka penghalang 
yang besar dan begitu pula penghalang yang berada 
di belakang mereka”? Dan saddaini artinya dua buah 
gunung. Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


Hemat 

“Hingga apabila ia telah sampai di antara dua buah 

gunung,” (Al-Kahfi: 93) 

As-Sidaad adalah sesuatu yang harus ditutup, misalnya 
garis perbatasan (daerah rawan), dan juga berarti “botol”. 
Telah disebutkan dalam pembicaraan mereka, DA LA 
336 Ie yang artinya di dalamnya terdapat kekayaan dan 
kecukupan "29 


Sadiidan (442) 


Firman-Nya: 


Sg e YA 2 2, 

Kana YS 1333 

“Dan ucapkanlah perkataan yang benar” (Al-Ahzab: 
70) 


be Sud e ew H Ze eh - Ar SS Ae 
Lis d he Ga SET el, AR, 
Ta ,0 3 » gar See pie? fue 

Oaa YP, AN RS Ke sté 

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 

seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak- 

anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 

(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 

mengucapkan Perkataan yang benar” (An-Nisaa: 9) 

Keterangan: 

Oaulan sadiida maksudnya ialah ucapan yang adil 
dan benar. Dikatakan zJ 3 3453! adalah bentuk masdar 
dari kata XX yang artinya 153. 56 UG, “sesuatu yang tepat, 
benar” 


2367 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3: him. 464 
2368 Ibid, jilid 3 hlm. 466 
2369 Tafsir Al-Maraghi , jilid 2 juz 4 hlm. 194 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Sidr Gis) 


Firman-Nya: 


ya $ jan 
“Pohon bidara yang tak berduri.” (Al-Waaqi'ah: 28) 
sera. a Re anta DEA 


2hr cb. ”” 5 BK Be E sgt- 
sen DI LA Kol G us a 
O J pie c 


“Tetapi mereka berpaling, Maka Kami datangkan 
kepada mereka banjir yang besar dan Kami ganti kedua 
kebun mereka dengan dua kebun yang ditumbuhi 
(pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsi dan 
sedikit dari pohon Sidr.” (Saba: 16) 


Keterangan: 


Was A 


Sidr adalah salah satu jenis pohon, dan mahdhuud 
(3558) adalah RI YA A SM (yang dipotong durinya 
sehingga tidak berduri). Umayyah berkata dalam 
menyifati surga: 


wg? fe, ei S 2 o p H E 
SESI a AE ouh g gdl A 
DR 


“Sesungguhnya kebun-kebun di surga itu sangat 
rindang di dalamnya terdapat gadis-gadis dan pohon 
bidara yang tak berduri” >” 


As-Sidrah (GA 

Al-Maraghi menjelaskan bahwa sidratul muntaha 
adalah pohon bidara. Mereka mengatakan bahwa pohon 
tersebut berada di langit ke tujuh di sebelah kanan Arsy.” 
Yakni, tempat yang dikunjungi Nabi Muhammad 4g ketika 
mi'raj”? (An-Najm: 16) 

Sidratul Muntaha dinamakan demikian karena 
kepadanya berakhir segala pengetahuan di dunia dan tidak 
ada yang mengetahui kecuali Allah 3#. 


As-Sudus (Jl) 
Firman-Nya: 


osb Ii x arl Ke 
“Dan tidak ada pembicaraan lima orang, melainkan 
2370 Tafsir Fath Al-Qadir (terjemah), jilid 11 hlm. 26 
2371 Al-Maraghi, Op. Cit» jilid 9 juz 27 hlm. 42 


2372 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1431 him. 872 
2373 At-Tashiil li Uluum Al- Qur'an, juz 2 hlm. 382 
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Dia yang keenamnya.” (Al-Mujadilah: 7) 
Keterangan: 


Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa as-sudus dan as- 
suds adalah juz’ “an sittah (bagian dari enam, seperenam), 
dan jamaknya 21) Dan 244325 sal 215, dengan 
di-dhammah-kan, berarti mengambil seperenam harta 
mereka. Dan, A4 405, dengan di-kasrah-kan 
berarti mereka menjadi yang keenam.?” Sedangkan 
saadisuhum yang tertera di dalam ayat tersebut artinya 


yang keenamnya, yakni Allah. 


Sudaa (55x) 
Firman-Nya: 


ei P e 3 d DM 3 e BS 
Sa IS S1 GUSI e 
“Apakah manusia mengira dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggung jawaban)?” (Al-Oiyaamah: 36) 
Keterangan: 


Sudaa: hamalan (sia-sia).”” Ar-Razi menjelaskan 
bahwa sii (dengan di-dhammah-kan sin-nya), 
dikatakan: ei, A yakni muhmalah (menelantarkan, 
membiarkan).?” Sedangkan Sudaa yang tertera di dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah dibiarkan tidak diperintah 
dan tidak dilarang, tidak diberikan tugas di dunia dan 
tidak akan dihisab.2” Ayat di atas dapat dijelaskan sebagai 
berikut: pertama, bahwa manusia dengan kesibukannya di 
dunia benar-benar telah melalaikan pertanggungjawaban 
di akhirat, kedua, pertanyaan di atas menggugah para 
pembaca Al-Ouran bahwa manusia benar-benar menja- 
lani hisab, dengan mempertanggungjawabkan amal 
perbuatannya. 


Saraab (SA za) 
Firman-Nya: 
a D A o AN a z4% z 
Ga el 3 la, AE 
“Lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut” 
(Al-Kahfi: 61) 


Keterangan: 


Saraaban ialah tempat berjalan seperti sarab. Sedang 
as-sarab artinya liang (lubang). Jadi air berada di atas 


2374 Ibnu Manzhur, Op. Cit. jilid 6 hlm. 104 maddah yo 3 , lihat juga, 
Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 233 

2375 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 219 Fa 

2376 Mukhtaar Ash-Shihhah, hlm. 293 maddah $ > yes begitu pula, SSL 
323) yang artinya menelantarkan, mengabaikan. Lihat, Kamus Al- 
Munawwir, blm. 622 

2377 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10 juz 29 htm. 153 
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AL-ALFAAZH,: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al Our an 


liang itu bagaikan sebuah jembatan.?? Dalam Surat Ar- 
Rad ayat 10: 


-5 P et ELI NI brp 
ER 
“Dan siapa yang bersembunyi di malam hari dan yang 
berjalan (menampakkan diri) di siang hari” Maka 
as-saarib dalam ayat tersebut maknanya adalah yang 
tampak. Karena kata Saaraba, berarti pergi pada 
jalannya.” Maka Ah, A dalam ayat tersebut 
ialah yang menampakkan diri di siang hari. 
As-Saraab juga berarti “fatamorgana”. Imam Al- 
Maraghi menjelaskan, as-saraab adalah sinar matahari 
yang tampak di padang pasir pada waktu tengah hari, yang 
menyusup dan berlari di atas permukaan bumi seakan- 
akan ia adalah air.” Misalnya: 


“Dan dijalankanlah gunung-gunung maka menjadi 

fatamorganalah ia.” (An-Naba: 20). 

Maksudnya, setelah gunung-gunung tersebut hancur 
berserakan, tampak di tempatnya seolah-olah gunung- 
gunung tersebut masih ada. Padahal, yang tampak 


bagai gunung-gunung adalah debu-debu tebal yang 
membumbung tinggi di angkasa.?8! 


Selanjutnya, beliau mengatakan, bahwa gunung- 
gunung tersebut yang tampak pada saat itu bukanlah 
sebagaimana yang kita saksikan saat ini. Sebab ia telah 
berubah wujudnya menjadi fatamorgana bila dipandang 
dari kejauhan, dan tidak akan mendapatkannya bila 
mendekat. Sebab semua itu telah hancur menjadi debu 
beterbangan yang rata dengan tanah.”” 


As-Saraab, juga berfungsi sebagai gambaran amalan 
orang-orang yang kafir, tanpa didasari iman, petunjuk 
agama, dan syariat Muhammad 4%: “Dan orang-orang kafir 
amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana di tanah 
yang datar, yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga, 
tetapi bila didatanginya air itu ia tidak mendapatinya sesuatu 
apapun” (An-Nuur: 39) 

Disebut fatamorgana, lantaran amal tanpa dasar iman 
dan petunjuk Nabi merupakan tipuan, kosong, tidak 
ada bekasnya, dan tidak ada balasan kebaikannya. Baca: 
Habitha (habithath dmalahum). 


2378 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 174 
2379 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 74 
2380 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 112 
2381 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 10 
2382 Ibid, jilid 10 juz 30hlm. 12 


Saraabiil Wi Ka 
Firman-Nya: 


“Adalah baju yang dipergunakan untuk memelihara 

diri dari sengatan panas matahari,” (An-Nahl: 81) 

Keterangan: 

As-Saraabiil, bentuk jamak dari sirbaal, yaitu pakaian 
yang terbuat dari kapas, rami, bulu domba, dan sebagainya. 
Pakaian perang adalah baju besi.” 

Dan firman-Nya: 


“ana ai Jet 
“Adalah baju yang dipergunakan dalam Ban 
diri dalam peperangan (baju besi)?” (An-Nahl: 81). 


Yakni, pakaian dalam peprangan; sedangkan: An Iyan 3 
wa È Cw adalah pakaian mereka dari pelangkin 
(ter). (Ibrahim: 50) adalah pakaian yang menutupi 
penghuni neraka. 


As-Siraaj (71730 
As-Siraaj adalah sesuatu yang bersinar dan menerangi.” 
Dan firman-Nya: 


belas Gi 
“Dan Kami jadikan pelita yang Amat terang (matahari)? 
(An-Naba': 13) maka as-siraaj maksudnya ialah 


matahari. Dikatakan, 158 ZA all ba 2:51, yakni 
aku menjadikannya bersinar seperti matahari.” 


Saraha (7 za) 
Firman-Nya: 

va WAL s az 

“Melepaskan dengan cara yang baik,” (Al-Baqarah: 229) 
Seier 


a5 adalah adalah masdar dari SS 57 5x37 52. Yang 
artinya See sesuatu (irsaalusy syai’). Di antaranya 
terdapat kata-kata, GAN Ru ‘$, yakni, ‘menguraikan 
rambut , atau ‘rambut yang terurai. Dikatakan demikian 
karena ikatan rambutnya telah dilepaskan. Dan perkataan, 


2383 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 120; dan, Saraabil: gumush. Dan saraabil 
taqiikum basakum adalah ad-duruu'(baju best) (913 Shahith Al- 
Bukhari, jilid 3 hlm. 153: Ibnu Manzhur megjelaskan bahwa dikatakan 
setiap sesuatu yang dikenakannya disebut f y. Lisaan Al-Arab, jilid 
11 hlm. 335 maddah J œ 

2384 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 

2385 Ar-Raghib, Op. Cit.,him. 235 


kadi E cn yang artinya melepaskan ternak untuk 
merumput. Sedangkan as-sahr, adalah sejenis pepohonan 
yang memiliki buah. Kemudian lafazh tersebut dipakai 
untuk arti melepaskan dalam hal mengembala ternak.” 
Sebagaimana dilukiskan dalam Surat An-Nahl.ayat 6: 


z et z AA - E EE {a 
II ór OP ór dE Ga ly 
“Dan kamu memperoleh pandangan yang indah 
padanya, ketika kamu membawanya kembali ke 
kandang dan ketika kamu melepaskannya ke tempat 
penggembalaan.” Yang maksudnya kalian mengeluar- 
kannya di waktu pagi dari kandangnya ke tempat 
penggembalaannya.?” 

Ar-Raghib Al-Ashfahani mengatakan, bahwa at- 
tasriih dalam urusan thalak, adalah kata pinjaman dari 
4y E 3 (melepaskan unta), sebagaimana kata thalak 
dalam hal keberadaannya, j juga kata pinjaman (istiarah) 
dari kl Ae (melepaskan unta).”** 


Adapun maksud tasriih bi ihsaan, “pelepasan dengan 


cara yang baik” dalam ayat: 
ef ok ” - LA Ka EE fk 
<2 7, RB LA 


SÉ AA GA Dech 

O ái si ag NGE 
“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh 
rujuk lagi dengan cara yang maruf atau menceraikan 
dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu mengambil 
kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada 
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah” (Al-Baqarah: 
229) Maksudnya ialah suami mentalak istrinya tiga kali, 
kemudian memberikan kepadanya hak-haknya yang 


berupa harta dan tidak pernah menyebut-nyebut lagi 
setelah berpisah.” 


As-Sarad (3 Eat 


Firman-Nya: 


e . 0 DX Aa Ze a SS a ya 
“(yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 
anyamannya.” (Saba: 11) 


2386 Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkam, jilid 1 hlm. 319 

SN Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 5 juz 14 hlm. 55 
2388 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Ouran, hlm. 229 ; Ash-Shabuni, Tafsir 
Al-Ahkam, jilid 1hlm. 320 

2389 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 1 juz 2 hlm. 169 
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Keterangan: 


As-Sard artinya anyaman. Maksudnya buatlah 
anyamannya menurut keperluan?” Dan dikatakan: $5,4 


55313 3455 seperti kata 51553 Ben btw, dan al-musrad 


adalah al-mutsgab (yang dilubangi).?” 


Suraadiguha Ais Kal 
Firman-Nya: 


wë 


E 2 D e p bi af H 
O Lal, eg BD Gee) Gisel G} 
“Bagi orang-orang yang zalim Kami sediakan neraka 
yang gejolaknya mengepung mereka.” (Al-Kahfi: 29) 
Keterangan: 


Kata-kata ini digunakan sebagai permisalan dari 
kobaran api yang tersebar disegala penjuru (al-hujratillati 
tuthiifu bil fasaathiith), yang meliputi orang-orang zalim. "77 
Dan, Wala, adalah kata-kata Persia yang di-arab-kan 
(kata serapan). Artinya, “kemah”? 


Sirr Cu) 
Firman-Nya: 


te Tni SAS DR Ké Eat 

ye 22 2 5 Pe Se 
“Apakah mereka mengira Kami tidak E 
rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenarnya (Kami 
mendengar dan utusan-utusan (malaikat-malaikat) 
Kami selalu mencatat di sisi mereka.” (Az-Zukhruf: 80) 


Keterangan 


dé 


Sirr (ba) dalam ayat tersebut ialah sesuatu yang 
dikatakan seseorang kepada dirinya sendiri, atau kepada 
orang lain di tempat sepi.?“ Dan dikatakan: SA A ab 
menyembunyikan sesuatu di dalam dirinya.” Seperti 
firman-Nya: 


-9g Z- Liese el 3 
SPA Il a el Lë 
“Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan 
mereka di antara mereka dan mereka merahasiakan 
percakapan (mereka). (Thaaha: 62) Maksudnya, 


2390 Ibid, jilid 8 juz 22 hlm. 63 

2391 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 235 

2392 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 158: Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 
hlm. 141 

2393 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 5 juz 15 him. 141: Imam As-Suyuthi 
menjelaskan bahwa suraadig asalnya 5512, yakni "dasi (pungutan, 
temuan). Dan yang lain mengatakan bahwa dang benar bahwa 
suraadig adalah bahasa persia-nya ` pakan yakni JII TL. (kirai, tenda). 
Lihat, Al-Itgaan fi Uluum Al-Quran, juz 2 hlm. 112 

2394 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 110 

2395 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 74 
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mereka benar-benar sangat menyembunyikan 
pembicaraan mereka.?" 


Sedangkan AM, seperti firman-Nya: 


RK Zei Eé 


“Pada hari dinampakkan segala rahasia.” Ve 
Thaarig: 9) adalah bentuk jamak dari Gi ku, yakni 
sesuatu yang tersembunyi di hati seseorang, seperti 
akidah, niat, dan hal-hal lain yang tersembunyi dalam 
hati. Al-Ahwash berkata: 


“d j ell as BI aa 
e Jee el zor iye 
AA Bae 


“Rahasia cinta akan tetap tersimpan dalam hati, 
sekalipun pada hari ditampakkannya segala rahasia. P7 


Suruuran (Ga 70) 


Firman-Nya: 


ya patia AN AEN 
© 


“Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan 

hari itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan 

(wajah) dan kegembiraan hati” (Al-Insaan: 11) 

Keterangan: 

Suruuran artinya kegembiraan. Berkata Al-Hasan dan 
Mujahid, nadhrah (berseri-seri) yang tampak pada wajah 
mereka dan suruur (kegembiraan) yang bertempat di hati 


mereka.” Sedangkan 1,343: Dalam keadaan gembira. ` 


Sebagaimana firman-Nya: 


a AAA ZE 


“Sesungguhnya ia dahulu bergembira di kalangan 
kaumnya (yang sama-sama kafir)” (Al-Insyigaag: 13) 


Surur (2) 


Firman-Nya: 


Se ber G3 D 
SEA Gi 


“Di dalamnya ada takhta-takhta yang ditinggikan.” 


(Al-Ghaasyiyah: 13) 


2396 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 123 
2397 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 111: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 241 
2398 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 162 


Keterangan: 

As-Surur adalah bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya 
3a ra artinya tempat duduk atau tempat tidur. Dan sebaik- 
baik tempat tersebut adalah yang letaknya tinggi di atas 
tanah.?” Lihat juga (Al-Waagiah: 15) 


Sara'a (G 70) 
Firman-Nya: 


Za 
“jo. izi 


AA GAS F3 
“Pada hari bumi terbelah menampakkan mereka 
(keluar) dengan cepat” (Oaaf: 44) 
Keterangan: 
Ar-Razi menjelaskan bahwa Ea adalah lawan 
dari 462) (tenang). Dinyatakan: 5 LATE £ P3 


Ba be (ju, jamaknya SE dan D S3 On 
jamaknya £ Cl (cepat). 


Saraqa (372) 
Firman-Nya: 


On ora deih A 
“Kecuali setan yang mencuri-curi (berita) yang dapat 
didengar (dari malaikat) lalu ia dikejar oleh semburan 
api yang terang” (Al-Hijr: 18) 

Keterangan: 

Istaraga: berasal dari kata as-sariigah dan saragah, 
yang menurut lughat ialah mengambil sesuatu secara 
tersembunyi. Berkenaan dengan ayat di atas Imam 
Al-Maragi menjelaskan bahwa setan diumpamakan 
demikian karena mereka menyambarnya dengan mudah 
dari malaikat yang ada di langit. 


Sarmadan (us Ka 
Firman-Nya: 


Nana page aje NÉE EE J 


Ok edi 


“Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku , jika Allah 


menjadikan untukmu malam terus menerus sampai 


hari kiamat” (Al-Oashash: 71) 


2399 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 133 

2400 Mukhtar Ash-Shihhaah, him. 296 maddah E , ye 
2401 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab sin hlm. 427 

2402 Al-Jurjani, Kitab At-Tarifaat, hlm. 118 

2403 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 5 juz 14 hlm. 12 
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Keterangan: 


Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa Sarmadan 
maknanya ialah daa'iman (terus-menerus). Dan 
segala sesuatu yang tidak mampu bertahan atau selain itu 
maka disebut sarmadun.“” Sedang as-sarmadah dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah yang terus-menerus dan 
sambung-menyambung. Tharafah mengatakan: 


& aah BE sa BI 
Ia pa ae 3 ti 


“Demi kamu, sungguh perkaraku tidak 
membuatmu berduka: tidak siangku, tidak pula 
malamku berlangsung terus-menerus” Za 


Saraa ($7) 
Firman-Nya: 
Paha Mur 
“Dan malam bila berlalu.” (Al-Fajr: 4) 
Keterangan: 


As-Suraa ls SN adalah berjalan di malam hari (sairul 
lail). Dikatakan: «$ SA Se. Dan ada yang mengatakan 
bahwa asraa bukan berasal dari lafaz saraa yasriy namun 
berasal dari i4, yakni bumi yang luas (ardhun waasiah) 
yang asalnya dari wawu (, »). Sebagaimana ucapan 
penyair: 4 SEN SE JP IA (berjalan di malam hari 
bersama himar Abul Bighal). sai 

Fa asri bi ahlika (JIN ze o SS DIA A (Al-Hijr: 
65): pergilah dan bawalah mereka pada malam hari. 
Dan kata asraa di berapa ayat penyebutannya selau 
bermakana pergi di malam hari sebagaimana ayat tersebut, 
begitu juga peristiwa Isra” Mi'raj Nabi Muhammad $$ 
dengan menggunakan kata asraa (berjalan di malam hari) 

Di dalam Surat Al-Anfaal ayat 67 dijelaskan bahwa al- 
asraa ialah kata dalam bentuk jamak dari asir yang berasal 
dari kata al-asr. Orang yang diambil dari pasukan tentara 
di dalam perang dalam keadaan diikat, agar tidak lari. 
Kemudian, kata ini diartikan dengan orang yang diambil 
dalam peperangan, meskipun tidak diikat. 


2404 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 131; Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 
296 maddah sa > yi Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 
236-237 

2405 Ibnu Al-Yazidi, Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 139 

2406 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 88 

2407 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 237 

2408 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 5 juz 14 hlm. 29 

2409 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 33 
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Firman-Nya: 


D bat Res Mes Seet AB -z Kéi 

OA 
Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan 
di daratan, (berlayar) di lautan. sehingga apabila kamu 
berada di dalam bahtera. (Yunus: 22) maka at-tasyiir: 
menjadikan sesuatu, atau seseorang berjalan, dengan 
ditundukkan oleh Allah taala atau diberi kendaraan, 
baik berupa binatang atau kapal. 


Sariyyan (G5) 
Firman-Nya: 


D 


E . -9% fr er YA PAT SA 
“Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhan- 
mu telah menjadikan anak sungai di bawahmu.” 
(Maryam: 24) 
Keterangan: 


Sariyyan maksudnya ialah nahran yasriy (air sungai 
yang mengalir), dan isyarat kata tersebut ditujukan kepada 
Isa ESA 


Sathaha (alas) 
Firman-Nya: 
da HS i Jb 
“Dan bumi bagaimana dihamparkan” (Al-Ghaasyiyah: 
20) 


Keterangan: 


Sathhul ardhi maksudnya ialah meratakan dan meng- 
hamparkan bumi sehingga bisa dihuni dan bisa dipakai 
untuk berjalan di atasnya? Dan 1231 a berarti 
menelentang.” 


Sathara ( Jaa) ~ Yasthuruun (aa 
Firman-Nya: 


Loop organ Taie 

Ona G5 dal 0 
“Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis” (AL 
Oalam: 1) 


2410 Ibid , jilid 4 juz 11 him. 87 

2411 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 237: As-sariyyu artinya 
sungai kecil(an-nahrush-shaghiir).kamus al-Munawwir, hlm. 630 

2412 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10 juz 30 hlm. 135: al-Kasysyaaf juz 4 hlm. 
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2413 Mu'jam Mufradat Alfaazkil Quran, hlm. 237 
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Keterangan: 


As-Sathr dan as-sathar ialah menyusun (ash-shaff) 
dari al-kitaabah (penulisan), dan 155 594 SEZ , ia telah 
menulis baris demi baris." Sedangkan Masthuur (33.2) 
ialah maktuub (Yang tertulis).”? Secara umum disebut 
lauh mahfudz, seperti firman-Nya: 

EE 

“Yang demikian itu telah tertulis di dalam kitab 

(Lauh Mahfuzh)” Yang di antara isinya berupa 

ketetapan hukuman (siksa) bagi yang durhaka. Arti 

selengkapnya: Tak ada suatu negeripun (yang durhaka 
penduduknya), melainkan Kami membinasakan 
sebelum hari kiamat atau Kami azab (penduduknya) 


dengan azab yang sangat keras. Yang demikian itu telah 

tertulis di dalam kitab (Lauh Mahfuz). (Al-Isra: 58) 

Masthuur juga berarti “tetap terjaga” (mutsbatan 
mahfuuzhan) dari "KA dan bentuk jamak as-sathr adalah 
SKL 341247 sani. Seperti Firman-Nya: 


GEERT 2...» 
“Dan segala urusan yang kecil maupun yang besar 
adalah tertulis.” (Al-Gamar: 53). Yakni segala amal 
perbuatan baik kecil maupun yang besar terjaga, tetap 
tertulis, yang menurut ayat tersebut adalah perilaku 
orang-orang yang menyesali atas dosanya, dan tidak 
kuasa mengingkari catatan buruknya. 


Sath' dhi ) 

Firman-Nya: 
us 

“Seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya.” (AL 

Fath: 48: 29) 

Keterangan 

SatWahu (USS), adalah tunas (al-faraakh). Menurut 
Al-Jauhari, sati adalah LA 3 ui Ab artinya tanaman 
itu mengeluakan tunasnya, sedang bentuk jamaknya 
adalah AR 117 


Sa'iid ez) 
Firman-Nya: 

$ 2. gn 020 7 

Kanan AA 


2414 Ibid, hlm. 237 

2415 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199 

2416 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 237 
2417 Shafwaah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm 222 


“Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang 

berbahagia.” (Huud: 105) 

Keterangan: 

As-Sad dan as-sanadah ialah pertolongan perkara- 
perkara ilahiyah yang dilakukan oleh manusia untuk 
memperoleh kebaikan dan lawan katanya ialah asy- 
syagaawah. Dikatakan: dis, 6333 kas Ron Ant daa aa 
(Allah telah memberi pertolongan kepadanya, laki-laki 
yang bahagia, dan kaum yang bahagia). 


Su'irat (LAS) 
Firman-Nya: 
Kenn AK E 
ken d'G teg | 1519 
“Dan apabila neraka jahim dinyalakan.” (At-Takwiir: 
12) 
Keterangan: 
Su frot: dinyalakan dengan nyala yang besar.4!? As- 
Saru adalah nyala api, dan grasi aan Wäi AN 


(aku telah menyalakan api).“2 Dan di antaranya SCH 
jahannam diungkapkan dengan: 


“Dan cukuplah bagi mereka Jahannam yang menyalakan 

apinya.” (An-Nisaa: 55) dan (Al-Israa: 97) 

As-Sa'ir adalah bentuk mudzakkar, dan, 322531 adalah 
DEEN yakni A.) 45 (bara api yang menyala-nyala). 


Su tur ( jau 2) 
Firman-Nya: 


A5 IIS SL 


“Sesungguhnya kalau kita benar but berada dalam 
keadaan sesat dan gila” (Al-Oamar: 24) 


Keterangan: 


As-Su'ur artinya kegilaan. Dari kata ini maka orang 
mengatakan, $ aa BU, yakni, unta itu tidak mantap 


jalannya bagaikan unta gila.” 
Sa'aa (22) 


Firman-Nya: 


2418 Mu'jam Mufradat Aifaazhil Quran, hlm. 238 

2419 Tafsir Al- Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 53, dan dibaca dengan tasydid 
huruf 'ain-nya untuk menyatakan makna sangat (li! mubaalaghah). 
Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 223 

2420 Ar-Raghib, Op. Cit,hlm. 238 

Seit Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 173 
2422 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 9 juz 27 him. 91; Mu'jam Mufradaat Alfaazh 

Al-Quran, hlm. 238 
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EE 


Gaadi 


“Dan orang-orang yang berusaha dengan maksud 
menentang ayat-ayat Kami dengan melemahkan 
(kemauan untuk beriman); mereka itu adalah penghuni- 
penghuni neraka? (Al-Hajj: 51) 

Keterangan: 


As-Sa'y asal maknanya ialah bersegera dalam 
berjalan, kemudian digunakan dalam arti bersegera 
dalam mengadakan perbaikan atau dalam mengadakan 
kerusakan. Dikatakan: Ef Bei 4 Ac yang artinya, ia 
bersegera memperbaiki atau merusak si fulan. 42 

Firman-Nya: 


2 
KI 


CHL SÄ a Ne a e > 3 > 
dan Loch Ae ON A SE d Di 
e Kah San 

“Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan 

di bumi untuk mengadakan kerusakan padanya, dan 

merusak tanam-tanaman dan binatang ternak.” (Al- 

Baqarah: 205) 

Maka, as-say berarti melangkah maju dengan cepat. 
Tetapi yang dimaksudkan dalam ayat tersebut ialah 
bersungguh-sungguh dalam bekerja dan berusaha.”” 


Firman-Nya: 


Wa AT Sar A HF 


“Ketika anak itu sampai pada umur sanggup berusaha 
bersama-sama ibrahim” (Ash-Shaffaat: 102) Yakni, 
mendapatinya mampu dalam mencari sesuatu.“ 


Adapun firman-Nya: 


La ALE So di ar ani 
Sch Lé A Es 


“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jumat, Maka bersegeralah kamu 
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli. yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui,” (Al-Jumu'ah: 9) 


2423 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 124 
2424 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 109 
2425 Ar-Raghib, Op. Cit, him. 239 
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Al-Hasan berkata: Demi Allah as-sa'y dalam ayat 
tersebut tidak dimaksudkan dengan berjalan kaki (as- 
sayu ‘alal agdaam), yakni cepat-cepat dan terburu-buru, 
sebagaimana larangan dalam mendatangi tempat shalat 
karena berjalannya tidak dilakukan dengan tenang dan 
santai(as-sakiinah wal wagaar), tetapi yang dimaksud 
dengan adalah kehadiran hati, memfungsikan niat, dan 
menata kekhusyw'an. Qatadah berkata: 15x26 adalah 
memfungsikan hati yang disertai dengan amal Anda.” 

Orang Arab sepakat bahwa la. artinya ag dengan 
makna Sai (yang keras Panda, bersungguh- 
sungguh, terfokus). Hal ini diisyaratkan oleh kata 
dzaalikum, maka maksud as-sa'y adalah meninggalkan 
kesibukan dunia (tarkun yasyghilu minad dunya)” 


Saghaba (Si) 
Firman-Nya: 


“Atau memberi makan pada hari kelaparan.” (Al-Balad: 

14) 

Keterangan: 

Masghabah adalah BAG JAN XL, apabila ia (laki- 
laki tersebut) dalam keadaan kehausan/kelaparan. Ar- 
Raghib mengatakan: Ia adalah orang yang kelaparan dan 
dalam keadaaan Jelah 223 


Safar (jim) 
FirmanNya: 


- 


É j UA aa GE yi 
EE 
KE LKA Gea TER H 

tc 
Oo AS Ola jg aan 


“(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka 
Barangsiapa di antara kamu ada yang sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah 
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan 
itu pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang- 
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan 

2426 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 9 juz 18 hlm. 67-68 

2427 Hasiyatush-Shaawiy 'ala Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 165 

2428 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 161 Penjelasan yang sama, 
lihat juga dalam Surat Al-Balad, 90: 14, Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 161: 


Masghabah: Mujaaah (kehausan).Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 
hlm, 225 
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seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan, Maka Itulah yang lebih baik 
baginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.” (Al-Bagarah: 184) 

Keterangan: 


Musafir adalah orang yang keluar dari negeri 
kediamannya, dengannya ia mendapat rukhsah untuk 
tidak berpuasa. Yang ditunjukkan oleh kalimat , ix E 
“dalam perjalanan”. Berdasarkan riwayat sebagai berikut: 


r 


e Ge eg Ds da 
sda 
Da basii 


“Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, Rasulullah SS 

pernah keluar ke Makkah di bulan Ramadhan dengan 
berpuasa sehingga setelah sampai di perkampungan 
Kadid beliau berbuka, lalu sahabat-sahabat pun 
berbuka.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 


Kadid adalah nama suatu tempat dekat madinah dan 
antara Kadid dengan Madinah berajarak 2 marhalah, 
yakni sebuah perjalanan yang ditempuh selama dua hari. 
Riwayat tersebut menunjukkan sewaktu di madinah Nabi 
$$ dan para sahabatnya sedang puasa. Setelah sampai di 
Kadid mereka berbuka. Bahwa berbukanya beliau dan 
para sahabatnya adalah sewaktu mengadakan perjalanan 
menuju Makkah. 


Safarah GAS) 
Firman-Nya: 


> KEN Sa Aale 
“Di tangan para penulis (Malaikat)” (Abasa: 15) 
Keterangan 


Safarah Ga 2.) pada ayat tersebut ialah kata dalam 
bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya 5 Je, yang 
diambil dari perkataan orang Arab: eil 2 Zei Ac Ia 
telah mengangkat seseorang sebagai perantara Ge 
memperbaiki kerusakan suatu kaum.“? Seorang penyair 
mengatakan: 


è Sp Ge UI NG 


2429 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 41: Safarah: Al-Malaa'ikah. Bentuk tun 
saafir. Dikatakan, safarah berarti ashlahtu bainahum (aku bikin 
perdarnaian di antara mereka). Dan dijadikan malaikat apabila turun 
membawa wahyu Allah dan menyampaikannya seperti seorang 
utusan, perantara (as-saftir) yang menciptakan kedamaian di tengah- 
tengah kaumnya. Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 222 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


EK 

“Aku tidak pernah mengutus seorang duta kepada 

kaumku (selalu mendengar pengaduan mereka secara 

lansung), dan aku tidak pernah menipu jika berusaha” 25 

Yang di maksud “utusan” dalam ayat tersebut adalah 
para malaikat dan para nabi. Sebab mereka adalah 
perantara Allah dan makhluk-Nya dalam menjelaskan 
pesan yang dikehendaki oleh-Nya, sekaligus yang menjadi 
juru damai"! 


Safa'a ( gia) 


Firman-Nya: 


” Le -” 
“e E AAA WA DALA WE Ka 
A SEL ` ARIS . 
Ce a - - CO 
2 D 


“Ketahuilah, sungguh jika ia tidak berhenti berbuat 

demikian niscaya kami tarik ubun-ubunnya.” (Al- 

'Alag: 15) 

Keterangan : 

As-Saf”: Menarik dengan sekuat tenaga.” Dikatakan: 
As Di SAE Jas MLS Uya plang an (menarik dengan 
menggigit seraya menyeretnya). 
Safaka (G2) 

Firman-Nya: 

Fah élans 
“Mengalirkan darah.” (Al-Baqarah: 30) 
Keterangan: 


As-Sakb, as-safh, dan as-safak, mempunyai arti yang 
sama yakni mengalirkan atau menumpahkan.” 


Safala (Yi) 


Firman-Nya: 


da NATA SI 

“Sedang kafilah itu berada di bawah kamu.” (Al-Anfaal: 

42) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, as-sifl (Gm adalah lawan dari 
al-uluwwu (JA, “tinggi”. Sedang asfalun lawan dari 
a'laa (lebih tinggi). Sedangkan suflaa berlawanan dengan 
Mi. Dan yÚ ias 3 Ala. 3 JUL adalah sebutan yang 
2430 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 42 
2431 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 43 
2432 Ibid, jilid 10 juz 30 blm. 201 


2433 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab sin hlm. 433 
2434 Tafsir Al-Maraghi, jilid I juz 1 hlm. 77 
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ditujukan terhadap orang rendahan, orang jelata. *** 


Oleh karena itu seruan orang-orang kafir dinyatakan 
dengan seruan yang rendah, tidak ada nilainya, seperti 
firman-Nya: 


og A sa, - d SZ Ur Tee we 

“Dan Allah menjadikan seruan orang-orang kafir itulah 

yang rendah," (At-Taubah: 40) yakni, orang-orang kafir 

adalah orang-orang yang dalam kategori suflaa, orang 
rendahan, 

Sedangkan EECH Orang-orang yang hina. Yakni, 
mereka yang melakukan tipu muslihat, seperti firman- 
Nya: 

GIRL BRA AS UU 

“Mereka hendak melakukan tipu muslihat kepadanya, 


maka Kami jadikan mereka orang-orang yang hina.” 
(Ash-Shaffaat: 98) 


As-Safiinah (Za) 

Firman-Nya: 

GAN HA HA AG 

“Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya 

menaiki perahu lalu Khidir melubanginya.” (Al-Kahfi: 

71) 

Keterangan: 

As-Safiinah ialah kapal, dan jamaknya KAIN 
sedangkan pemiliknya disebut A 2 Ibnu Duraid berkata: 
JA ll adalah wazan 2 dengan makna letz, yakni, 
seakan-akan airlah yang membuatnya berlaju.““ 


Safaahah (aus) 
Firman-Nya: 
WA On e hé Gel IS JB 


“Pemuka-pemuka yang kafir dari kaumnya berkata: 

“Sesungguhnya kami benar-benar memandang kamu 

dalam kedaan kurang akal” (Al-Xraaf: 66) 

Keterangan: 

Kata ¿444l yang tertera di dalam ayat di atas adalah 
kurang akal, sedangkan as-sufahan' yang terdapat pada 
Surat An-Nisa ayat 5: 


2435 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 240; lihat, Kamus Al-Munawir, hlm. 638 
2436 Mukhtaar Ash-Shihhaak, hlm. 303 maddah 5 y 
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PPAT AAN GR 

“Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang 

belum sempurna akalnya” (An-Nisaa: 5) 

Imam Al-Ourtubi menjelaskan bahwa as-safihu lawan 
dari al-hilmu( dewasa), dan dikatakan: bahwasanya suatu 
kebodohan jika seseorang tersebut banyak minum air 
sedang ia tidak memperhatikannya.”” Maksud as-sufahaa' 
dalam ayat tersebut adalah orang yang belum sempurna 
akalnya, ialah anak yatim yang belum balig atau orang 
yang tidak dapat mengatur harta bendanya.””' Sedangkan 
za, (Al-Baqarah: 130) ialah membodohi diri sendiri 
atau menghina diri sendiri.“ 

As-sufahaa'u adalah lafaz dalam bentuk jamak, sedang 
bentuk tunggalnya 4545, artinya orang yang menyia- 
nyiakan harta dengan menginfakkannya kepada hal-hal 
yang tidak semestinya dibeli (dikonsumsi). Asal katanya 
adalah as-safah, artinya ringan dan goncang. Berdasarkan 
pengertian ini, dikatakan 4.42 1,55, apabila kondisi jaman 
tersebut ditandai dengan banyaknya kegoncangan(jaman 
edan). Kemudian, dikatakan, 4:47, a, artinya pakaian 
yang jelek tenunannya. Kemudian kata ini dipakai untuk 
pengertian “kurangnya kecerdasan akal di dalam mengatur 
harta, dan makna inilah yang dimaksud di dalam ayat di 
atas. 40 

Ibnu Jazay al-Kalbi menjelaskan bahwa 21442, adalah 
kata jamak, dan bentuk mufradnya 4.42, yakni an-naagisul 
aglu (kurang akal, bodoh). Safiih, juga ditujukan kepada 
orang-orang yang mubazir dalam hal menggunakan 
hartanya. Dan bagi orang-orang kafir dan munafik, 
dinyatakan sufahaa', yakni kelompok orang yang tidak 
mempergunakan akal-pikirannya." 


Sagatha (his) 


Firman-Nya: 


Aa Pa Pe IP Be Ca PA 


“Jika mereka melihat sebagian dari langit gugur, mereka 
mengatakan: Itulah awan yang bertindih-tindih” (Ath- 
Thuur: 44) 

Keterangan : 

Sugitha fi yadihi dan usgitha fi yadihi, keduanya 
mempunyai kesamaan arti, yakni “menyesal”. Orang 
2437 Tafsir al-Qurtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 144 
2438 Depag, Al-Quran dan Terjemahannya, catatan kaki no. 268 hlm. 115 
2439 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 218 


2440 Tafsir Al-Qurtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 144 
2441 Kitab at-Tashiil, juz 1 hlm. 21 
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mengatakan: ex 3 A 3 äi A Bila 2594, artinya “si 


fulan menyesal” 24? 
Firman-Nya: 


r 


é 


Ze -č A SÉ enoo 

Gi Ke Gë cse PA SAPI SA E si 

“Atau kamu jatuhkan langit berkeping-keping atas kami 
sebagaimana yang kamu katakan.” (Al-Israa: 92) 


As-Suguf (SN) 


Firman-Nya: 

Us Ja. i- AWAN. A Was, 

“Dan Kami jadikan langit itu sebagai atap yang ter- 

pelihara.” (Al-Anbiyaa': 32) 

Keterangan: 

As-Suguf' (ALI), dengan sin dan gaf yang keduanya 
di-dhammah-kan, adalah kata jamak dari A yakni 
“atap” Wazannya sebagaimana kata Ze sebagai bentuk 
jamak dari "5, yang artinya atap. dei Dan juga seperti 
firman-Nya: 


HE 5 KH aed Ga 


“Maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka 
dari fondasinya, lalu atap itu jatuh menimpa mereka 
dari atas.” (An-Nahl: 26) 


Sedangkan firman-Nya: 


IA AA TA 
E a YA KENA Ni 
“Dan atap yang ditinggikan (langit). (Ath-Thuur:: 5) 
maksudnya adalah as-samaa' (langit). 
Sagiim Lech) 
Firman-Nya: 


an GI dus 


Kemudian ia berkata: “Sesungguhnya aku sakit”. (Ash- 
Shaffaat: 89) 


Keterangan: 


As-Sagm dan as-sugrn ialah sakit yang secara khusus 
menimpa badan.“ 


2442 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 3 juz 9 hlm. 67; 
dari Surat Al-Araaf: 149 

2443 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 82 

2444 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199 

2445 Lihat, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 241 


penjelasan tersebut diambil 


As-Sigaayah GG) 


Firman-Nya: 


Sera DE aa 
SC 


“Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan 
makanan mereka, Yusuf memasukkan piala (tempat 
minum) ke dalam karung saudaranya.” (Yusuf: 70) 
Keterangan: 

As-Sigaayah: Tempat minum. Tempat ini biasa 
digunakan untuk memberi makanan kepada orang- 
orang. Jika diukur dengan sukatan Mesir sama dengan 
satu seperduabelas irdah Mesir (satu irdah kurang lebih 
24 gantang). Tempat minum inilah yang disebut dengan 
piala raja. 

Di dalam Surat At-Taubah ayat 19, dijelaskan bahwa 
as-sigaayah ialah tempat minum yang diberikan keada 
orang-orang pada musim haji dan lainnya. Maka sigayah 
Abbas ialah sebuah tempat di Masjidil haram, ketika 
orang-orang diberi air minum, yang letaknya di sebelah 
selatan sumur zamzam. Pemberian minum (as-sigaayah) 
dimaksudkan suatu pekerjaan, seperti halnya menjaga 
Baitullah. 

,Adapun Asgainakumuuhu 3G st Zu us 
TA WAL (Al-Hijr: 22) maksudnya, Kami jadikan air itu 
bagi kalian untuk menyirami ladang dan memberi minum 
binatang ternak kalian. Apabila memberi minum kepada 
seseorang dengan air atau susu, orang Arab berkata, AE 
dan mereka berkata: A A TAS SILA fana, apabila 
menyediakan air baginya untuk menyirami tanahnya atau 
memberi minum binatanag ternaknya.“# 

Begitu juga kata Sugyaaha ((RLAL), “meminumnya” 
yang tertera di dalam Firman-Nya: 

Olesi Il BE dl yh 5 SI 

“Lalu Rasul Allah (saleh) berkata kepada mereka: 

“(Biarkanlah) onta betina Allah dan minumannya”. 


(Asy-Syams: 13) 


Sakata (252) 

Firman-Nya: Li isi da RAN 
“Sesudah amarah Musa menjadi redah, lalu diambilnya 
(kembali) luh-luh (Taurat) itu.” (AL Araat 154) 


2446 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 5 juz 13 hlm. 18-19 
2447 Ibid, jilid 4 juz 10 him.76 
2448 Ibid, jilid S juz 14 hlm. 16 
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Keterangan 


As-Sukut; menurut bahasa berarti tidak berbicara 
(diam). dan di sini dikaitkan dengan al-ghadhab (marah), 
dengan mempersonifikasikan marah itu sebagai seorang 
manusia yang kuat dan punya kepemimpinan hebat, 
memberi perintah dan larangan serta dipatuhi.” 


Sakara (55) 
Firman-Nya: 


Za 
> Cd 


> Z 4 EE - e 
Da Au IE 5 Jah sa oi 


9 uas 6 
“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman 
yang memabukkan dan rezeki yang baik? (An-Nahl: 67) 
Keterangan: 
As-Sakar dalam ayat tersebut adalah apa-apa yang 
diharamkan dari buahnya.” 
Firman-Nya: 


ó per Lë EES SA 


“(Allah Boegen “Demi umurmu (Muhammad), 
Sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam 
kemabukan (kesesatan)”. (Al-Hijr: 72) Maka, 
Sakratuhum maksudnya kesesatan mereka.“ 


Firman-Nya: 


SA eeh e HE ST 
STORE 


“Dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, 
padahal sebenarnya mereka tidaklah mabuk, akan 
tetapi azab Allah itu sangat keras.” (Al-Hajj: 2) 


Menurut Ar-Raghib, as-sukr adalah keadaan yang 
menghalangi antara seseorang dan akalnya, kata as-sakru 
seringkali dipergunakan dalam hal minuman.“? Dan, 
Wamahum bi-sukaara dalam ayat tersebut, maksudnya 
mereka tidak mabuk oleh minuman namun karena 
goncangan hari kiamat dan kedasyatannya hingga hilanglah 
akal mereka disebabkan takut terhadap azab-Nya.“” 

Firman-Nya: 


2 pa PE A Bed Be. SE 
Aa Gas KR AA KE Sala, 


2449 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 77 

2450 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 153 
2451 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 29 
2452 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 242 

2453 Shafwaatut-Tafaasiir, jilid 2 hlm. 280 
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Ox 

“Dan datanglah sakratul maut dengan sebenar- 

benarnya. Itulah yang kamu selalu lari dari padanya” 

(Oaaf: 19) 

Maka, Si SE berarti kebingungan dalam meng- 
hadapi kematian karena akal sudah terhalangi, tidak 
berfungsi lagi sebagaimana layaknya, yang berarti 
“dasyatnya kematian” 


Sakana (X5) 
Firman-Nya: 


DEL 


Gë rm GÄR Zell ja Gi Oh AN 
“Dan kamu telah berdiam di tempat-tempat kediaman 
Orang-orang yang menganiaya diri mereka sendiri.” 
(Ibrahim: 45) 

Keterangan: 

As-Sakiinah ((SSSN) adalah diam, tenang dan teguh 
las-sukun wa ath-thuma'niinah wa ats-tsubut).45! As- 
Sakiinah ialah bentuk kejiwaan yang tercapai karena 
ketenangan dan ketenteramannya. Yaitu, kebalikan dari 
kegundahan. Kadang-kadang diartikan dengan tingkah 
laku yang baik dan kesopanan.(At-Taubah: 26) 2 


Taskunuuna fiihi, sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


z a BE Ze wi ei 4 WA 
RICK 
“Yang akan mendatangkan malam kepadamu yang 
kamu beristirahat padanya? Maka Apakah kamu tidak 
memperhatikan?” (Al-Gashaash: 72) Maksudnya ialah 
kalian tetap di dalamnya, seperti di dalam kerja keras.” 
Firman-Nya: 


AA ZA 
“Dan kepunyaan Allah-lah segala yang ada pada 
malam dan siang” (Al-Anaam: 13) Maka, Sakana: 
diam lawannya adalah gerak. Di sini terdapat kinayah 
(sindiran) bagi lawannya yang tidak disebutkan. Maka 
artinya, “Kepunyaan Dia-lah apa yang diam dan yang 
bergerak”. Seperti juga firman-Nya: wa saraabiilu 
tagiikum, “... Pakaian yang memelihara kalian dari 
panas (dan juga dari dingin)” (An-Nahl: 81)” 


2454 Ibid, jilid 3 hlm. 217) 

2455 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 85 
2456 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 88 

2457 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 84 


Sakan, sebagaimana yang tertera di dalam firman- 


Nya: 


CS Jan MEN ell KUF 
“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam 
untuk beristirahat” (Al-Am'aam: 96) Maksudnya ialah 
diam: apa yang didiami berupa tempat, seperti rumah, 
dan berkenaan dengan waktu, seperti malam hari, apa 
yang membuat manusia menjadi tenang, seperti istri 
atau kekasih.? 


Firman-Nya: 
Aa Ep JAN AS Op dl 
OI ae il us Au 


“Apakah kamu tidak memperhatikan Geen 
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan 
memendekkan) bayang-bayang dan kalau Dia 
menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap bayang- 
bayang itu, kemudian Kami jadikan matahari sebagai 
petunjuk atas bayang-bayang itu,” (Al-Furgaan: 45) 
Maka, Saakinan berarti daa'iman (diam, tak bergerak, 
tetap di tempatnya)? 


pya 
aji 


Sedang, Faaskannaahu fil ardhi, sebagaimana yang 


tertera di dalam firman-Nya: 


“Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu 


ukuran: lalu Kami jadikan air itu menetap di bumi,” 


(Al-Mu'minuun: 18) Maksudnya, Kami jadikan air itu 
menetap di bumi. 48 


Sikkin (GG A 


Berarti pisau. Firman-Nya: 
Gi GE Lat: YA 33213 Š Eó; 


“Dan diberikannya kepada masing-masing mereka 
sebuah pisau (untuk memotong jamuan). “ (Yusuf: 31) 


Salaba (£45) ~ Yaslibu (2455) 


Firman-Nya: 


A + 
KEE 


2458 ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 196 
2459 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 173 
2460 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 6 juz 18 him. 13 
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“Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, 

tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat 

itu” (Al-Hajj: 73) 

Keterangan: 

Dinyatakan: WA - ci dan 14%) GL artinya 
“merampas”, “merampok” Baca: Ad-Dubaab: Thalaba 
(At-Thanlib wal Mathluub) 


Salakha (Ha) 
Firman-Nya: 
Aale DR SAN Aa A JI 933 

9 


“Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi 

mereka adalah malam, Kami tanggalkan siang dari 

malam itu, maka dengan serta merta mereka berada 

dalam kegelapan.” (Yaasiin: 37) 

Keterangan: 

As-Saikh (AL) adalah mengelupas, menguliti 
(al-kasyf wa an-naza). Misalnya ` salakhuu fiha. Dan 
dikatakan: JI Ae sada E: artinya mengelupas kulit 
dari dagingnya, menguliti. 

Sedang, Naslakhu maksudnya ialah salah satu dari 
keduanya (siang dan malam) Kami dahulukan dari yang 
lain dan salah satu dari keduanya berjalan (di tempatnya). 

Asal kata as-salkh adalah melamus kulit kambing dan 
semisalnya. Dan di sini digunakan untuk arti menyingkap 
cahaya dari tempat yang mengalami gelapnya malam dan 
tempat jatuhnya bayang-bayang malam.” 

Firman-Nya: 


. e 
wo t 


AG Gët Lo: ell ae Pi 
LG 

Dan bacakanlah kepada mereka berita orang yang telah 
Kami berikan kepadanya ayat-ayat Kami (pengetahuan 
tentang isi Al-Kitab), kemudian Dia melepaskan diri dari 
pada ayat-ayat itu. (Al-Araaf: 175) Maka, Insilaakhuhu 
yang tertera di dalam ayat tersebut maksudnya kekafiran 
ia terhadap ayat-ayat, dan membuangnya ke belakang 
punggungnya. Orang mengatakan, tentang siapa saja yang 
meninggalkan sesuatu, sedang di dalam hatinya tidak 


mempunyai niat sama sekali untuk kembali kepadanya. 
Dikatakan insalakha minhu. "297 


2461 Shafwah At- Tafaasiir, jilid 3 hlm. 13 
2462 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 184 
2463 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 8 juz 23 hlm. 8 
2464 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 106 
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Pernyataan dengan menggunakan kata insilaakh, 
memuat isyarat bahwa pengetahuan mereka mengenai 
tauhid hanyalah sebatas lahiriyah, tidak merasuk ke hati 
sanubarinya.28 

Insilaakhul ashhuri 


2a 80 43 


GS A IG AA AN Ze " 

sf ag e daa $ 

O ayat eg 
“Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, Maka 
bunuhlah orang-orang musyrikin itu dimana saja 
kamu jumpai mereka.” (At-Taubah: 5) ialah habisnya 
bulan-bulan dan keluarnya dari padanya. Dikatakan, 
Via ALA 3 HAN SW AL, yang artinya “si fulan 

biskan masa sebulan, dan terputuslah dia dari 

bulan itu. Penyair berkata: 


e Ais ES AN elu) 
J6 MA la GE K 


"Apabila suatu bulan telah tertanggal (lewat) kulewatkan 
lagi satu bulan lainnya. Cukuplah menjadi pembunuh 
saya, masa saya menghabiskan bulan-bulan itu” “8 

Salsabiil (jas) adalah minuman yang lezat. Orang 
Arab mengatakan: ek: 3 an 3 Jala DAS US yakni 


minuman yang harum baunya serta lezat. Begitu juga, 
JA da ks Air itu mengalir (membasahi) pada 
kerongkongan. Berkata Ibnul Arabi: “Aku belum pernah 
mendengar kata salsabiil selain yang terdapat di dalam 
Al-Qur'an” Seakan sumber ini dinamakan salsabiil, karena 
ia bening dan mudah mengalir di kerongkongan. 


Silsilah Sulu) 
Firman-Nya: 


Kal KAF Kä Aas E EE A7 


“Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya 
tujuh puluh hasta.” (Al-Haggah: 32) 
Keterangan: 


Silsilah (34.1), adalah kata dalam bentuk mufrad 
(tunggal), dan bentuk jamaknya adalah salaasiilu 
WE) yang artinya rantai. Pada ayat lain ia berfungsi 
sebagai belenggu yang disediakan buat orang-orang 
kafir. Sebagaimana, firman-Nya: “Sesungguhnya kami 
menyediakan bagi orang-orang kafir rantai, belenggu, dan 
neraka yang menyala-nyala. (Al-Insaan: 4) 


2465 Ibid, jilid 3juz 9 hlm. 108 
2466 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 57 
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Sulthan YATAKA 
Firman-Nya: 


dan Barangsiapa dibunuh secara zalim, Maka Sesung- 
guhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada 
ahli warisnya.” (Al-Israa': 33) berarti kekuasan dan 
kemampuan untuk mengalahkan.“8 Yakni, wali 
korban pembunuhan dengan cara aniaya mempunyai 
hak kuat untuk membalas. Meminta denda atau 
memberi ampunan kepada pembunuhnya. 
Adapun sulthan berarti “bukti”, maksudnya adalah 
“keterangan yang memperkuat kenabian”, seperti 
dinyatakan: 


RIA Si SpE T-TE A #5 
“Kamu (jin dan manusia) tidak dapat menembusnya 
melainkan dengan kekuatan.” (Ar-Rahmaan: 33) 
Keterangan: 
As-Sulthaan artinya “penguasa” Dikatakan: Als E 
Yakni, tahakkama wa tamakkana wa saithara (menem- 
patkan, mengokohkan dan menguasai). Misalnya: 


Sua Hii £ í; 


“Tetapi Allah-lah yang memberikan kekuasaan kepada 
Rasul-Nya.” (Al-Hasyr: 6). Sebuah jabatan yang 
berbekal kekayaan, ilmu, dan pengikut. Seorang 
sulthan memiliki wewenang dan keputusan. Sebuah 
jabatan yang berotoritas terhadap seperangkat hukum 
yang dikeluarkan. 


Di sejumlah ayat, kata sulthaan dalam penggunaannya 


berkisar antara setan dan manusia. Setan misalnya: 


DN 7 E -i3 a eis 0 -21 - “ 
o TRL a al P ól 
O Gaya Ga Hasi 
“Sesungguhnya hamba-hamba-Ku tidak ada kekuasaan 
bagimu terhadap mereka, kecuali orang-orang yang 
mengikut kamu, Yaitu orang-orang yang sesat.” (Al- 
Hijr: 42) maka sulthaan dimaksudkan adalah yang 
bertindak dengan caranya yang menyesatkan.28# 
Yakni segala kemampuan ilmu, pengikut yang dimiliki 
setan ditumpahkan untuk menjaring manusia agar 
menjadi tersesat jalannya. 
Begitu juga bunyi ayat: 
e e Ez ai e 
AE Ol Mo ya Aa 
e 25 -z >t 7 
“Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, 


melainkan sekedar aku menyeru kamu untuk mematuhi 
seruanku” (Ibrahim: 22) 


Makna As-Sulthaan, yang merujuk kepada manusia, 


misalnya: 


O GEL ll Cla, ii CAE RA 


Ba > á H Ie Be. 
Oop Ý yin Kak s 
“Dan tidak patut bagi kami mendatangkan suatu bukti 
melainkan atas izin Allah.“ (Ibrahim: 14) Di antaranya 
ialah kata as-sulthaanu mubiin ialah Hujjah yang 
terang, yang diberikan Allah kepada Musa, ketika dia 
berdialog dengan Firaun dan pembesar kerajaannya,” 
Sulthaan dimaksudkan dengan pemberian dari Allah 
kepada hamba pilihan-Nya, seperti dinyatakan: 


Z Bi we Ae e + sË ef e 
O ca EL Calo dean HA SA) 
“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan 
tanda-tanda (kekuasaan) Kami dan mukjizat yang 
nyata,” (Huud: 96) 
Begitu juga bunyi ayat: 


- 


Si AA d SM dui Aë 
eet 2 ?£ ar: <A tu 


an Af za 2 sf 
Sir Ate 
“Bagaimana aku takut kepada sembahan-sembahan 
yang kamu persekutukan (dengan Allah), Padahal 
kamu tidak mempersekutukan Allah dengan sembahan- 
sembahan yang Allah sendiri tidak menurunkan hujjah 
kepadamu untuk mempersekutukan-Nya.“ (Al- 
Anaam: 81): Ayat tersebut disampaikan dengan gaya 
menyindir (tahakkum), sekaligus mengisyaratkan 
bahwa agama yang berdasarkan hujjah dan keterangan 
itulah agama (ad-din) yang diterima. 


Salafa (Gis) 


Firman-Nya: 


e sn Jess Ul ell 


“Dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan 


2469 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 31 
2470 Ibid jilid 4 juz 12 hlm. 78 


2467 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab sin hlm. 443 
2468 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 5 juz 14 hlm. 20 
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contoh bagi orang-orang yang kemudian.” (Az- 

Zukhruf: 56) 

Keterangan 

Salafan (SL), maksudnya teladan bagi orang-orang 
kafir yang hidup sesudahnya.?”' Dan aslafa berarti yang 
telah berlalu, seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


Ss uut P a, ee Ee KIELEN - 
ai fäi lä RB Lk OU 
“Di tempat itu (padang Mahsyar), tiap-tiap diri merasa- 
kan pembalasan dari apa yang telah dikerjakan- 


nya dahulu dan mereka dikembalikan kepada Allah 
Pelindung mereka yang sebenarnya.” (Yunus: 30) 


Salaga (H5) 


Firman-Nya: 


ez Ia ae 1 Za Le, 
KEE 

“Dan apabila ketakutan telah hilang, mereka mencaci 

kamu dengan lidah yang tajam.” (Al-Ahzaab: 19) 

Keterangan: 

As-Salg ialah menyakiti dengan cara kekuatan 
adakalanya dengan tangan atau lisan. Dikatakan, 345 
45141, apabila ia menyakiti istrinya dengan tangan dan 
lisannya.”? 


Salaka (S5) 
Firman-Nya: 


“Sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, 

maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi.” 

(Az-Zumar: 21) 

Keterangan: 

Salaka, sebagaimana yang tertera di dalam firman- 
Nya: 


Tas » e e2 EIER 
dan Lach Ad Dl 


“Dan yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan- 


2471 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 95 

2472 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, blm. 245: ar-Razi menjelaskan 
bahwa, dikatakan, 23631; 434, berarti sIs(menyakitinya), yakni 
sakitnya ucapan dilakukan oleh lisan. Lihat, Mukhtar Ash-Shihhaah, 

hlm. 310 maddah 3 J y 
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jajan,” (Thaaha: 53) berarti memudahkan.” 


Firman-Nya: 
lr 102 Eee 
ALI AL 


“Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar 
(neraka)?” (Al-Muddatstsir: 42) maka, Ma salakakum, 
apa yang memasukkanmu. Engkau katakan, Indi ZU 
Sal BW" à apabila engkau memasukkan benang 
ke dalam jarum.?”? Dan salaka dalam pengertian 
“mudah”, berarti mengapa kamu dengan mudah 
masuk ke neraka sagar?. 

Sedang, Faslukuuhu, sebagaimana yang tertera di 

dalam firman-Nya: 


A 1, J P E 8 
OSL Eh A GE A 
“Kemudian belitlah Dia dengan rantai yang panjangnya 
tujuh puluh hasta.” (Al-Haaggah: 32) maksudnya ialah 
letakkanlah ia di dalamnya, hingga seakan ia adalah 
tali yang dimaksukkan ke dalam lubang jarum dengan 
susah payah karena sempitnya lubang itu, baik tali itu 
meliputi lehernya maupun seluruh badannya dengan 
dilipatkan ke leher. Dikatakan, 3 EN RSJ, apabila 
aku memasukkan ia ke jalan. 


BI 
Sallala (js) 

Firman-Nya: 
vd D $ < 47 e Ze e An 
GEI ia SILI pal 

“Orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara 

kamu” (An-Nuur: 63) 

Keterangan: 


At-Tassallul ialah keluar dari rumah secara bertahap 
dan sembunyi-sembunyi.“'s 


KI 
Sulaalah GEZ 
Firman-Nya: 
- -o Dt 9 Ter Tee ei 
“Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari sari 
pati air yang hina” (As-Sajdah: 8) 


2473 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 6 juz 16 hlm. 117 
2474 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 139 
2475 Ibid, jilid 10 juz 29 him. 58 
2476 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 139 
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Keterangan: 

As-Sulaala ialah apa-apa yang dicabut dan dikeluarkan 
dari sesuatu. Kadang bersifat disengaja, seperti saripati 
sesuatu seperti buih susu, kadang pula bersifat tidak 
disengaja, tepat tahi kuku dan debu rumah.47 Dan 
dikatakan: A3 DE éi Sa 094 JA apabila keluar secara 
sembunyi-sembunyi dalam keadaan lari. Sedangkan SS), 
menurut Al-Farra adalah sesuatu yang dikeluarkan dari 
tiap-tiap debu (turbah). Menurut Abu Al-Haisyam AAA 
adalah sesuatu yang keluar dari tulang sulbi laki-laki 
dan tulang dada perempuan sebagaimana mengeluarkan 
sesuatu secara jernih (CL). Dan seorang anak dinamakan 
KEB yang demikian itu karena diciptakan dari sesuatu 
yang jernih (ISSN). Dan saad SY, adalah sesuatu yang 
keluar darinya, dan an-nuthfah adalah sulaalatul insaan.”" 


Salaam GA) 


Firman-Nya: 
da Jas Get Ave sa Jala DG 
DE sah E S ele 


“Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat- 
ayat Kami itu datang kepadamu, maka katakanlah: 
“Salaamun-alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas 
diri-Nya kasih sayang” (Al-An'aam: 54) 

Keterangan: 


As-Salaam dan as-salaamah ialah bebas dan selamat 
dari berbagai penyakit dan cela. Kata as-salaam digunakan 
dalam ucapan selamat yang berarti selamat dari segala hal 
yang buruk. Juga berarti jaminan keselamatan dari segala 
penganiayaan bagi orang yang diberi ucapan selamat para 
penghuni surga: dari Tuhan kepada mereka, dari malaikat 
kepada mereka dan sesama mereka sendiri.” 


Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa Oci: adalah al- 
islaam (tunduk), dan juga berarti perdamaian (p 2), dan 
juga berarti lawan dari peperangan(—'31 A æ), yakni 
meletakkan senjata, seperti firman-Nya: 

H Iwa NAI ” 

Ska AI AI 

“Jika mereka condong kepada perdamaian.” (Al-Anfaal: 
62). 400 


Sejumlah ayat yang memuatnya, berikut maksud yang 
dikehendaki, antara lain: 
2477 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 7; Lihat, Surat Al-Mu'minuun: 12 
2478 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arab, jilid 11 hlm. 339 maddah J J y 


2479 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm, 137 
2480 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 505-506 
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1) Firman-Nya 


si KA ya E OU 

“Dan keselamatan itu na kepada orang yang 

mengikuti petunjuk” (Thaaha: 47) 

Maka, as-salaamu alaa manit tabaal huda, maksudnya 
ialah semoga keselamatan dari azab di dunia dan di 
akhirat dilimpahkan kepada orang yang membenarkan 
ayat-ayat Allah yang menunjukkan Kkebenaran "29 Di 


dalam riwayat ungkapan ayat tersebut digunakan juga oleh 
Nabi Muhammad 4% ketika mengirim surat kepada para 


pembesar di wilayah Arab untuk masuk Islam, ungkapan 
ayat di atas beliau sisipkan dalam suratnya. Di antaranya 
adalah surat yang dikirimkan ke raja Romawi, Hiraglus, 
berbunyi: 


CA i eN ebé Jia dl Al ALE ALS Zu 
SS sa á; Bt 


zia d3 Je SENI 


Ae JA eh A Bade Kä DK 


aan Se 3B 483 


SI Lega Ira Al a 


As : Yi LA g y 3 ga SE di IS 
EH 


dr Ek HES HESS 2 3 Ol Ml 033 

Dan dari surat tersebut menunjukkan pula bahwa 
kehadiran Muhammad saw semata-mata sebagai rahmat 
buat manusia seluruhnya.“8 Seperti dinyatakan: 


Zi dan OF 


ÉI iA ia vie 
ana Hn a 


Dan ayat lain yang semakna adalah: 
H EA 31 f 2. 
Sani A3 ahu ob 
“jika mereka masuk Islam, ee mereka telah 
mendapat petunjuk.” (Ali Imraan: 20) 


2481 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 112 


2482 Haikal, Mohammad Husein, Sejarah Hidup Muhammad, cetakan ke 
12, Lentera Antar Nusa, Jakarta, hlm. 416 
2483 Ibid, hlm. 416 
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1) Pada ayat yang lain kata as-salaam ditujukan kepada 
diri Isa %5: 


“Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, 
pada hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal dan 
pada hari aku dibangkitkan hidup kembali.” (Maryam: 
33); begitu juga: 


2 e ër e aj; -yr sia Sie 

dan pang Dra En II pya adi edig 

Kesejahteraan atas dirinya pada hari ia dilahirkan dan 

pada hari ia meninggal dan pada hari ia dibangkitkan 

hidup kembali” (Maryam: 15) Yang berarti keamanan 
dari Allah bagi diri Isa bin Maryam.“ 

2) Salaamun alaikum, sebagaimana yang tertera di dalam 

firman-Nya: 


Yo ti ié waa idsi 
DARA 
“Bagi Kami amal-amal Kami dan bagimu amal- 
amalmu, Kesejahteraan atas dirimu, Kami tidak ingin 
bergaul dengan orang-orang jahil” (Al-Qashash: 55) 
maksudnya ialah sernoga keselamatan bagi kalian 
apa yang kalian berada di dalamnya.“ Yakni, kami 
mengucapkan selamat tinggal, karena kami tidak 
ingin menempuh jalan orang-orang yang jahil. 
Maka, salaamun 'alaikum sebagai ungkapan yang 
menunjukkan terlepasnya tanggung jawab. 


3) Salaaman, sebagaimana yang tertera di dalam firman- 
Nya: 


BE E 3 .. za 

ORG Shell HS h 

“Dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, 
mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 
keselamatan” (Al-Furgaan: 63) maksudnya ialah 
ucapan selamat tinggal, bukan ucapan selamat datang 
(penyambutan) seperti perkataan Ibrahim kepada 
ayahnya dengan ucapan Salaamun 'alaika, semoga 


keselamatan dilimpahkan kepadamu. (Maryam: 47) *** 


2484 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 6 juz 16 hlm. 38 
2485 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 73 
2486 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 35 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Mengenai Surat Al-Furgaan tersebut, Imam Al- 
Baghawi mengetengahkan sejumlah penafsirannya, di 
antaranya bahwa gaaluu salaaman, menurut Mujahid 
adalah sidaadan (keras, tegas). Oaatil bin Hayyan 
berkata bahwa gaaluu salaaman ialah perkataan yang 
menyelamatkan dirinya dari kedustaan dan perbuatan 
dosa (gaulan yaslimuuna fiihi minal itsmi). Sedangkan 
menurut Al-Hasan gaaluu salaamn ialah perkataan 
mereka yang tidak membodohi orang yang sudah 
bodoh (orang bodoh tidak menjadi bertambah bodoh, 
dibimbing) 

Kata salaamun semuanya menunjukkan penegasan 
dari Allah bahwa mereka dari segala segi selalu mendapat- 
kan pujian, sanjungan dan sekaligus doa "777 Yakni 
keberkahan dan kesejahteraan bagi para utusan-Nya. Dan 
firman-Nya: 


AAN ba Gë CL 
“Malam itu penuh kesejahteraan sampai terbit fajar.” 
(Al-Qadr: 5) berarti malam yang penuh kesejahteraan 
sampai fajar tiba, yakni malam Lailatul Oadar. 
Di dalamnya para malaikat telah melimpahkan 
kesejahteraan kepada orang-orang mukmin dan Allah 
tidak memberikan ketentuan (gadar) selain kebaikan 
dan keselamatan kepada mereka.” 


Selanjutnya kata salaam yang tertuju kepada para nabi 
dan utusan Allah $ adalah: 


a. Nuh 359, seperti dinyatakan: 


2 Delt a A Ta Sale 
KEELT dE 
“Kesejahteraan dilimpahkan kepada Nuh di seluruh 
alam.” (Ash-Shaffaat: 79) 
b. Ibrahim %8 seperti dinyatakan: 


ala E Cl 
“Kesejahteraan dilimpahkan kepada Ibrahim.” (Ash- 
Shaffaat: 109) 
c. Musa 369, seperti dinyatakan: 


als E ANA 
“Kesejahteraan dilimpahkan kepada Musa dan Harun.” 
(Ash-Shaffaat: 120) 
d. Ilyas #3, seperti dinyatakan: 


2487 Tafsir Al-Baghawi, juz 3 hlm. 319 
2488 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 246 
2489 Lihat, Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 585 
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z te Au IS fN- 
ómet Ji de 
“Kesejahteraan dilimpahkan atas Ilyas.” (Ash-Shaffaat: 
130) 
e. Firman-Nya: 


E wë s$ Ta ZS "w 

“Kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul?” (Ash- 
Shaffaat: 181) 
L Firman-Nya: 


DH Bi z- 
O óS A Ul ie 

Katakanlah: “Segala puji bagi Allah dan Kesejahteraan 

atas hamba-hamba-Nya yang dipilih-Nya. Apakah Allah 

yang lebih baik, ataukah apa yang mereka persekutukan 
dengan Dia?” (An-Naml: 59) . Yakni kesejahteraan buat 
hamba pilihan-Nya. 

Sedangkan ungkapan AAllaahu khairun ammaa 
yusyrikuun (apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa 
yang mereka persekutukan dengan Dia?).“ Pertanyaan 
tersebut memandang bodoh otak mereka, memandang 
jelek keyakinan mereka, dan memojokkan mereka. Sebab 
sudah jelas yang mereka persekutukan dengan Allah itu 
tidak sedikit pun memepunyai bayang-bayang kebaikan 
sehingga bisa dibandingkan dengan Tuhan (Allah), yang 
semata-mata baik, dan sumber dari segala kebaikan. 
Struktur pertanyaan tersebut termasuk kelompok yang 
diceritakan oleh Sibawaih. Orang Arab mengatakan: | 
@ SI ad) East (kebahagiankah yang kamu sukai, 
ataukah kesengsaraan?) juga seperti yang dikatakan oleh 
Husein ketika mengejek Abu Sufyan bin Harb (sebelum 
masuk Islam) dan memuji Nabi SS. 


gg e eng BU MA 
o A 5 A 2z 
aa uS AC 3 
‘Apakah kamu mengejeknya, sedang kamu tidak 
sebanding dengannya? Maka, bagi orang yang paling 


baik di antara kalian berdua berhak membalas 
mengejek orang yang paling buruk di antara kalian”?! 


Maksud rangkaian ayat di atas adalah hamba pilihan- 
Nya tidak dapat dibandingkan dengan segala pilihan 


2490 Tafsir Al-Maragi, jilid 7 juz 20 hlm. 7 
2491 Tafsir Al-Maragi, jilid 7 juz 20 hlm. 7 
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sesembahan yang diciptakan para penyekutu Tuhan 
(Allah 38). 

Adapun as-silm, seperti dinyatakan: ZE PA ba) A ÄM 
(Al-Baqarah: 208) maka asal katanya adalah at-tasliim dan 
al-ingiyaad. Terkadang diartikan damai dan terkadang 
bermakna agama Islam.” Yakni, penyerahan total dalam 
agama Islam adalah tanda kesempurnaan, dan itulah yang 
ditekankan. 


Firman-Nya: 


d Pn WA EK or Te 

a dal Ora 

“(tidak demikian) bahkan Barangsiapa yang menyerah- 
kan diri kepada Allah” (Al-Baqarah: 112) Maka, 
asal Al-Islam adalah al-istislaam wa al-hudhuw, dan 
dikhususkan kepada wajah (wajh), karena apabila 
bagus wajahnya dalam melakukan sujud (jaada 
wajhuhu fis sujuud) maka ia tidak bakhil dengan 
seluruh anggota badan lainnya.” Baca: Atsaris Sujud 


As-Salaam Gi 
Sebagai salah satu dari asma Allah, yang berarti 
menunjukkan kebesaran-Nya dari segala yang tidak 
layak bagi-Nya, seperti kekurangan, kelemahan, dan 
kemusnahan. Seperti dikatakan : AA: ON artinya 
bebas dan selamat dari berbagai penyakit dan cela (aib). 
Adapun kata-kata yang disandarkan dengannya 
mempunyai makna selamat, sejahtera, tenteram, bersih, 
khususnya berkaitan dengan jiwa, tabiat, dan keyakinan, 
seperti aka KAH Hati yang suci, hati yang bersih ; yang 
dimuat di beberapa ayat : 
a. Tentang datang kepada Tuhan-Nya: “(Ingatlah) ketika 
ia datang kepada Tuhannya dengan hati yang suci” 
(Ash-Shaffaat: 84) 


b. Tentang siapnya perbekalan amal shaleh ketika 
menghadap Tuhan: “Dan janganlah Engkau hinakan 
aku pada hari mereka dibangkitkan, (yaitu) di hari 
harta dan anak laki-laki tidak berguna , kecuali 
orang-orang yang menghadap Allah dengan hati 
yang bersih.” (Asy-Sywaraa': 87-89) Yakni, al-galbus 
saliim, maksudnya ialah yang jauh dari kekufuran, 
kemunafikan, dan seluruh akhlak yang tercela.“ 
Mereka adalah yang menempuh jalan lurus sehingga 
bertempat di surga. (Al-An'aam: 127) : yang di dalam 
Surat Yunus dinyatakan: Allah menyeru mereka ke 
daarus salam (surga), dan menunjuki orang-orang yang 

2492 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 1 juz 2 hlm. 113 

2493 Tafsir al-Baghawi, juz 1 hlm. 69 


2494 Lihat, Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 311 maddah, r Ju 
2495 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 7 juz 19 hlm. 73 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


dikehendakinya kepada jalan yang lurus.(Yunus: 25) 
Adapun CL berarti ucapan “La ilaha illallah”. 
Sebagaimana firman-Nya: 


Kata AHA (22 Ad AA Ze ek 
PN GA kai PRO 
Ee 


“Dan janganlah kamu mengatakan kepada orang 
yang mengucapkan “salam” kepadamu: “Kamu bukan 
seorang mukmin” (lalu kamu membunuhnya), dengan 
maksud mencari harta benda kehidupan di dunia, 
karena di sisi Allah ada harta yang banyak.” (An- 
Nisaa: 93) 

Sedangkan Ah Ki: Jalan keselamatan: “Hai Ahli 
Kitab, sesungguhnya telah datang kepadamu Rasul Kami, 
menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al-Kitab yang 
kamu sembunyikan, dan (banyak pula) yang dibiarkannya. 
Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, 
dan kitab yang menerangkan. Dengan kitab itulah Allah 
menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhahan-Nya 
ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah 
mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada 
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan 
menunjuki mereka ke jalan yang lurus”. (Al-Maaidah: 15- 
16) 

Adapun al-muslimuun, yang tertera di dalam firman- 
Nya: 


e cb GE II SEH ét 


D 


WA ea “dat e ÉP e a 


C EEGEN dE 
Paan S3, 


Dosis éh LAN IA ijs 
“Katakanlah: “Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara Kami dan kamu, bahwa tidak kita 
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan 
Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain 
Allah”. jika mereka berpaling Maka Katakanlah kepada 
mereka: “Saksikanlah, bahwa Kami adalah orang- 
orang yang berserah diri (kepada Allah)”. (Ali Imraan: 
64) maksudnya ialah orang-orang yang menurut 


San ai Iin 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


kepada Allah dan ikhlas terhadap-Nya.”” Atau 
Muslimin berarti dalam keadaan patuh dan tunduk.“” 
Sebagaimana dinyatakan di dalam Surat An-Naml: 


Kä Sr 5 :i, Ae Las Yi 

“Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku sombong 

terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang- 

orang berserah diri”. (An-Naml: 31) 

Di sejumlah ayat kata al-muslimuun merujuk kepada 
para nabi, dan merujuk pula kepada Al-Qur'an, begitu pula 
kepada sebagian ahli kitab: 

1) Al-Muslimuun merujuk kepada Isa #8: 


perna Si dis 


O Oya EL AAA A Kala 


Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (bani 
Isra'il) berkatalah ia: “Siapakah yang akan menjadi 
penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) 
Allah. Kami beriman kepada Allah: dan saksikanlah 
bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
berserah diri. (Ali ‘Imraan: 52) 


Dan pada surat yang sama dinyatakan: 


E dee SE Ae lk 


Asi 


kian gi Sayu 
An Lag aa iak S 

WI IS Ip 
Katakanlah: “Hai ahli Kitab, marilah berpegang kepada 
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan 
antara kami dan kamu, bahwa tiada kusembah kecuali 
Allah dan tidak pula kita persekutukan Dia dengan 
sesuatupun dan tidak pula sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai tuhan selain Allah . jika 
mereka berpaling maka katakanlah: “saksikanlah 


bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri 


(kepada Allah). (Ali Imraan: 64) 
Di dalam Surat Al-Maa'idah ayat 111 dinyatakan: 


DEE 


2496 Ibid, jilid 1 juz 3 blm. 177 
2497 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 133 
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2) 


3) 


4) 


380 m 


H D Bäi DEA éi St Lg 

GC SL AGAN VS lu 

“Dan ingatlah ketika kami ilhamkan kepada pengikut 

Isa yang setia: berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada 

rasul-Ku”, mereka menjawab: “kami telah beriman dan 

saksikanlah (wahai rasul) bahwa sesungguhnya kami 

adalah orang-orang yang patuh. (kepada seruanmu)? 

Al-Muslimuun merujuk) kepada Ibrahim 3x3, dengan 

ungkapan: Zeck A j; CL Orang yang pertama kali 
menyerahkan diri (kepada Allah).: 


Gaio pk Ae did SB 
EE 


ER 
JE Zä KC 


© E 3 j > 3 if 
Katakanlah: “Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh 
Tuhanku kepada jalan yang lurus, (yaitu) agama yang 
benar; agama Ibrahim yang lurus; dan Ibrahim itu 
bukanlah termasuk orang-orang musyrik”. Katakanlah: 
“Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan 
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam, 
tiada sekutu baginya; dan demikian yang diperintahkan 
kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama 
menyerahkan diri (kepada Allah). (Al-An'aam: 161- 
163) 
Al-Muslimuun berarti menerima Al-Qur'an: 


-” 
Er 3 


Al in IN NET lu? meh 

oa SB AN oh, 
Jika mereka yang kamu seru tidak menerima seruanmu 
itu maka (katakanlah olehmu), “ketahuilah, Sesung- 
guhnya Al-Ouran itu diturunkan dengan ilmu Allah, 
dan bahwasanya tidak ada tuhan selain Dia, maka 
maukah kamu berserah diri (kepada Allah)?” (Huud: 
14) 


Al-Muslimuun tertuju kepada sebagian ahli kitab: 


AA ech AE ya ES zi 
Aë Sai Le ai asali 
sa SA As) za Unta RG Cl E: Oe 


ACEN AE LA E OI 35 


- 
KEE zi 


SL Aal ho ke Bi 
IL B5 @ Opa 2553 an AN 
mba eh rei Ulu, alan 


Oé hai ll Pen je ti 


“Orang-orang yang ES Kami datangkan kepada 

mereka Al-Kitab sebelum Al-Quran, mereka beriman 

pula dengan Al-Ouran ini. Dan apabila dibacakan 

(Al-Qur'an itu) kepada mereka, mereka berkata: 

“Kami beriman kepadanya, sesungguhnya Al-Quran 

itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, 

sesungguhnya kami sebelumnya adalah orang-orang 
yang membenarkanfnya). Mereka itu diberi pahala dua 
kali lipat disebabkan kesabaran mereka, dan mereka 
menolak kejahatan dengan kebaikan, dan sebagian 
dari apa yang kami rezekikan kepada mereka, mereka 
najkahkan. Dan apabila mereka mendengarkan 
perkataan yang tidak bermanfaat, mereka berpaling 
dari padanya dan mereka berkata: “Bagi kami amal 
kami dan bagimu amal-amal kamu, kesejahteraan atas 
dirimu, kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang 

jahil”. (Al-Oashash: 52-55) 

Kata muslimun sendiri, adalah istilah yang diberikan 
Allah sejak dahulu(huwa sammaakumul-Muslimiin), 
yakni sebagai penghormatan terhadap orang-orang yang 
tunduk kepada-Nya.” sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


La ié rg? 


CA h ee A dl Alle? 
Hn ls gae Se ola pia Jaa 
OB edm Ih La) 
AN Pia LAN sh IA Aë 
at Mae A eege 
ee Af EE 


2498 Di sini kata as-salaam , yang berarti ZA Ae Bech (penghormatan 
kepada orang-orang muslim, baik dari Allah ataupun dari kalangannya 
sendiri, umat muslim). Yang menunjukkan kepada bersih dari aib. 
Lihat, Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab sin hlm. 446 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan berjihadlah kamu di jalan Allah dengan 
jihad yang sebenar-benarnya, dan Dia tidak sekali- 
kali menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan. Ikutilah agama orang tuamu Ibrahim,. 
Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang- 
orang muslim dari dahulu, dan begitu pula dalam al- 
Ouran ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu 
dan supaya kamu semua menjadi saksi ats segenap 
manusia, maka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah 
zakat dan berpegang teguhlah kamu pada tali Allah. 
Dia adalah pelindungmu, maka Dialah sebaik-sebaik 
pelindung dan sebaik-baik penolong. (Al-Hajj: 78) 


Mustaslimuun (GK) 
Dalam keadaan menyerah diri. Sebagaimana firman- 
Nya: 
z 0203 zo A A UL 
dk Gel ch Ji 
“Bahkan mereka pada hari itu menyerah diri.” Yakni, 
orang-orang yang jadi ikutan (pemimpin) pada hari 
itu dalam keadaan rendah dan hina, tiada pertolongan, 
sama saja yang disembah maupun yang menyembah.” 
Arti selengkapnya: Inilah hari keputusan yang kamu 
selalu mendustakannya. (kepada malaikat diperintahkan): 
“Kumpulkanlah orang-orang yang zalim beserta teman 
sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu 
mereka sembah, selain Allah: maka tunjukkanlah kepada 
mereka jalan ke neraka. Dan tahanlah mereka (di tempat 
perhentian) karena sesungguhnya mereka akan ditanya: 
“Kenapa kamu tidak tolong-menolong?” Bahkan mereka 
pada hari itu menyerah diri. (Ash-Shaffaat: 21-26) 


As-Sullam Gm 

(Dengan di-dhammah-kan sin-nya), artinya alat naik, 
atau tangga yang berasal dari as-salaamah. Dikatakan 
demikian, karena ia sebagai penyelamat Anda ke tempat 
naik Anda. Sedang penyebutannya dengan bentuk 
mudzakkar (yakni, as-salaam), karena terasa lebih fasih 
dari pada dengan sebutan dengan bentuk muannas 
(yakni, as-salaamah).” “Dan di dalam Mu'jam dinyatakan 
bahwa as-sullam ialah sesuatu yang hanya dengannya 
sesuatu tersebut dapat dihubungkan dan sampai kepada 
tujuannya. Dan bentuk jamaknya adalah 439 3 JI.” 


Salwa (2) 
Adalah burung yang serupa dengan burung 
2499 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 31 


2500 Lihat, MukhtaarA sh-Shihhaah, hlm. 311 maddah, p Ja 
2501 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab sin hlm. 446 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


puyuh. Dan dikenal dengan nama as-samaana atau 
as-sumaan. 8 


Saamiduuna (532015) 

Firman-Nya: 

T 4 jz o zf. 
Aal enl 

“Sedang kamu melengahkannya.” (An-Najm: 61) 

Keterangan : 

Dikatakan: 15712, 11 Sombong, Yakni, mendongakkan 
kepalanya dan membentangkan dadanya.” Ar-Raghib 
menyatakan bahwa as-saamid adalah yang tercengang 
dengan mengangkat kepalanya, dari perkataan mereka, 
Losch, A (unta yang mendongakkan kepalanya). 


Saamiran Nala) 
Firman-Nya: 


YA 42 os ” - Ze? 
OS an dg ajaa 


“Dengan menyombongkan diri terhadap Al-Guran 
itu dan mengucapkan perkataan-perkataan keji 
terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam 
hari” (Al-Mu'minuun: 67) 

Keterangan: 


Saamiran pada ayat tersebut maksudnya mereka 
bercakap-cakap di malam hari dengan menjelek-jelekkan 
dan mencela Al-Qur'an.” Imam Al-Bukhari menjelaskan 
di dalam kitab Shakiih-nya bahwa Saamiran, dari as-samr 
dan al-jami? adalah ENI (orang-orang yang mengobrol), 
sedang as-saamir di sini maksudnya adalah tempat 
berkumpul (maudhi'il janti). =” 


Sama'a (gas) 
Firman-Nya: 
II? IA Za P A pe p a 3 gor -5 
aay db A Gel Can UI) 
Ae si sit ERORI 
Q Op al ei Al 
“Hanya orang yang mendengar sajalah yang mematuhi 
(seruan Allah), dan orang-orang yang mati hatinya, 


akan dibangkitkan oleh Allah , kemudian kepada- 
Nyalah mereka dikembalikan.” (Al-An'aam: 36) 


2502 Al-Maraghi, Op. Cit. jilid 6 juz 16 hlm. 134: (Lihat Thaaha: 80) 
2503 Did, jilid 1 juz 1 him. 119: (Lihat, Q.S. Al-Baqarah; 2: 57) 

2504 Mu'jam Al- Wastith, juz 1 bab sin hlm. 447 

2505 Ar-Raghib, Op, Cit, hlm. 247 

2506 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 36 

2507 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 166 
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Keterangan : 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa GE SEN 
Diartikan dengan “memakai suara” “memahami apa yang 
didengar dari suatu pembicaraan yang merupakan buah 
dari mendengarnya”, “menerima dan mengamalkan apa 
yang telah dipahami, yang berarti menampakkan buah 
dari buah”. Adapun, yulguunas-sama, sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya: 


e A Log D 
DEE 
“Mereka menghadapkan pendengaran (kepada setan) 
itu, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 
pendusta.” (Asy-Syw'araa': 223) maksudnya ialah 
mereka mencurahkan pendengarannya kepada setan, 
sehingga mereka banyak menerima kedustaan dari 
padanya.” 


5438 


Sedang firman-Nya: 


Za A 


Hamba Iran AB Mee AE 
bf Ee 


“Dan apabila dibacakan Al-Qur'an, maka SE 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat.” (Al-Araaf: 204) 

Selanjutnya, al-istimaa' bersifat lebih khusus dari 
pada as-sam'u. karena al-istimam' dilakukan dengan niat 
dan kesengajaan. Yakni dengan mengarahkan indra 
pendengaran kepada pembicaraan untuk memahaminya. 
Sedang as-san? bisa terjadi tanpa unsur kesengajaan.” 

Asmau wa ara, yang tertera di dalam firman-Nya: 


e Ree 
OS KN UE Je 
Allah WANA P kamu berdua khawatir, 
Sesungguhnya aku beserta kamu berdua, aku 
mendengar dan melihat”. (Thaaha: 46) Maksudnya 
ialah aku mendengar dan melihat perkataan dan 
perbuatan antara kalian berdug 29 


Dan firman-Nya: 


REN 
“Sesungguhnya Engkau Maha Pendengar doa”. (Ali 
“Imraan: 38) maksudnya ialah yang mengabulkan doa. 


Sebagaimana dikatakan samiallaahu liman hamidahu, 


2508 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 7 juz 19 hlm. 112 
2509 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 154 
2510 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 112 
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“Aliah Maha mengabulkan doa orang yang memuji- 
Nya” Sebab, yang tidak mau mengabulkan doa berarti 
seolah-olah Dia tidak mau mendengarnya.2"' 
Adapun kata 532453 ialah “mencari-cari dengar”? 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya: 
wA WA dy Erp o Se o D 
KEE EE 
Ori 
“Setan-setan itu tidak dapat mendengar-dengarkan 
(pembicaraan) para malaikat dan mereka dilempari 
dari segala penjuru.” (Ash-Shaffaat: 8) 
Sedangkan firman-Nya: 
O Vna; D - EIER e 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dari setetes mani yang bercampur yang Kami hendak 
mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu 
Kami jadikan ia mendengar dan melihat.” (Al-Insaan: 2) 
yakni Allah menjadikannya pendengaran dan penglihatan 
yang memungkinkan penggunaannya dalam ketaatan 
dan kemaksiatan." Yakni dua kata (tuas Lal yang 
tertuju kepada manusia yang punya pendengaran dan 
penglihatan. Dan keduanya disebutkan secara khusus 
karena banyak manfaat yang dilakukan oleh indra, dan 
didahulukan penyebutan kata La... karena berguna 
dalam percakapan dan ayat-ayat yang didengar lebih 
jelas dari ayat-ayat yang dilihat. Dan karena al-bashar 
secara umum digunakan untuk melihat (bashiirak) yakni 
menggabungkan secara sekaligus, lalu ia disebutkan dari 


yang umum kepada yang khusus,” 
Samk (2x5) 
Firman-Nya: 
Lë Sa Lä W Si 


“Dan meninggikan bangunannnya lalu menyempur- 

nakannya?” (An-Naaziaat: 28) 

Keterangan : 

As-Samk ialah tebal sesuatu benda (as-sagf).' Dan 
juga berarti yang berdiri tegak dari tiap-tiap sesuatu, dan 
2511 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 146 
2512 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 42 
2513 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 546 


2514 Haasiyah Ash-Shaawiy ala Tafsir jalalain, juz 6 hlm. 306 
2515 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 30 
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jamaknya 3,45. 516 Dan Le 45; menjelaskan terhadap 
suatu Kee Dikatakan: ? eka yakni A 4215; 
dall (tinggi menjulang di awan). Al-Farra EE 
bahwa tiap-tiap sesuatu yang membawa sesuatu dari 
suatu bangunan atau lainnya maka disebut samak, dan 
BA t- DE yakni Je (yang tinggi). 2547 


Samm (a) 
Firman-Nya: 


dëcke en Lä ab, Se : 

“Hingga unta masuk ke lubang jarum!” Arti selengkap- 
nya berbunyi: “Sesungguhnya orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami dan menyombongkan 
diri terhadapnya. Sekali-kali tidak akan dibukakan 
bagi mereka pintu-pintu langit dan tidak pula mereka 
masuk surga, hingga unta masuk ke lobang jarum. 
Demikianlah Kami memberi pembalasan kepada 
orang-orang yang berbuat kejahatan.” (Al-Araf: 39) 


Maksudnya, mereka tidak mungkin masuk surga 
sebagaimana tidak mungkinnya unta masuk ke lubang 
jarum D 


Samuum GAS) 
Firman-Nya: 


” 


MP EE 


“Dalam (siksaan) angin yang amat panas dan air yang 
panas yang mendidih.” (Al-Waagi'ah: 42) 
Keterangan: 


As-Samuum adalah angin yang panas yang membakar 
pori-pori (ar-riihul haaratin naafidzah fil masaami).”” 
Dan azab neraka dinyatakan dengan: pl Ola : Azab 
neraka. (Ath-Thuur: 27); sedangkan Naarus-samuum 
(es JD Ae Kë Ae HAL KÉIS (Al-Hijr: 27): api yang 
teramat panas, yang membunuh, dan masuk ke dalam 
tulang sumsum.” 


Samana (42) 


Firman-Nya: 


2516 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab sin hlm. 450 

2517 Fath Al-Qadiir, jilid 5 hlm. 378 

2518 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 541 hlm. 227 

2519 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 262; Ar-Razi menjelaskan bahwa 
as-samuum adalah angin yang panas, bentuk muannas dan jamaknya 
ialah samaa'im (aw). Abu Ubaidah berkata: as-samuum terjadi di 
siang hari dan terkadang terjadi di malam hari. Sedang al-huruur 
terjadi di malam hari dan terkadang di siang hari, Lihat, Mukhtaar 
Ash-Shihhaah, hlm. 315 maddah 

2520 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 5 juz JS 20 
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3 e 29 y E ei y 
CT Ko Lë ki A LG ei ” 

“Yang tidak menggemukkan dan tidak pula menghilang- 

kan lapar” (Al-Ghasyiyah: 7) 

Keterangan: 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa 4451 3 Aa artinya 
kegemukam, hal yang banyak dagingnya. As-saman adalah 
lawan dari al-huzaal (kurus). Dikatakan, Ola Ge dan 
A A Steen menjadikan banyak lemak, gemuk).”” 
Sebagaimana firman-Nya: 


KE KS 


“Sapi betina yang gemuk-gemuk?” (Yusuf. 46) Baca: 
Bagarah 


Siimaa (Gw) 
Firman-Nya: 
P ai SEN Zo ARTS) jagi AA 


“Orang yang tidak tahi menyangka mereka orang kaya 
karena memelihara diri dari meminta-minta. Kamu 
kenal mereka dari melihat sifat-sifatnya.” (Al-Baqarah: 
273) 

Keterangan: 

As-Siimaa adalah tanda yang dengannya bisa dikenal. 
Dikatakan simiyaa' (Ya) seperti al-kimiyaa ASI), 
sedang asalnya dari as-sammah (iiaii), yakni pertanda 
(al-alaamah).52 Misalnya: 


Ae A Ta 2 
e A) KE 
“Kelak akan Kami beri tanda ia di belalai-(nya)” (Al- 
Qalam: 16) Baca: Khurthuum 
Begitu juga kata siimaa yang tertera dalam firman- 
Nya: 


O da PANS ETIN EEN E: 


“Dan di atas Al-Araf ada orang-orang yang mengenal 
masing-masing dari dua golongan itu dengan tanda- 
tanda mereka,” (Al-Arraaf: 46) 

Siimahum artinya “tanda-tanda mereka,” Maksudnya, 
tanda-tanda mereka yang berada di Al-Araf. Baca: Al- 
Asmaa', Al-Araaf 
2521 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 249: lihat juga, Kamus 


Al-Munawwir, hlm. 663 
2522 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 1 him. 240 
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Berawal dari kata siimaa. Lahirlah kata EE 
berasal dari kata tawassama Ia SR ET eg DCH 
Di antaranya dinyatakan: épa SY AC. 8 EI 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Kami) bagi orang-orang 
yang memperhatikan tanda-tanda.” (Al-Hijr: 75) 

Maka, Ze EH ialah Orang-orang yang memper- 
hatikan tanda-tanda. Lil-mutawassimiin dimaksudkan 
dengan para ahli filsafat yang memusatkan perhatiannya 
untuk mengetahu! tanda dan alamat sesuatu. Dikatakan, 
EC? JL Lai a: Saya melihat tanda-tanda kebaikan 
pada diri si fulan. Abdullah bin Rawahah berkata ketika 
memuji Nabi 26: 


Bj ag Lega) 
EE 


Sesungguhnya aku melihat tanda kebaikan padamu, 


aku mengetahuinya dan Allah mengetahui bahwa 
aku orang yang tajam pandangannya? 


As-Samaa' HN) 

As-Samaa' ialah sesuatu yang ada di atas kita. Kata 
as-samaa mempunyai beberapa makna, antara lain; 1) 
angkasa luas yang dihiasi matahari, bulan dan bintang.” 
2) As-samaa' berarti awan (sebagaimana yang dikehendaki 
pada ayat di atas): dan setiap yang berada di atas manusia 
serta memberikan naungan kepadanya, disebutnya samaa' 5 

Adapun firman-Nya: 


PIPI ob 012 Li. E t as 
“Niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu 
dengan lebat.” (Nuh: 11) maka as-samaa', dimaksudkan 
dengan makna hujan (al-mathar). Sebagaimana 


ucapan penyair: 
Wa Op KANE GI 
AL Jg ke gin 


"jika hujan turun pada suatu kaum, maka 


2523 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 29-30 

2524 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 182: penjelasan di atas diambil dari Surat 
Asy-Syams: 5; dan definisi EL dengan di-fathah-kan sin-nya ga 
dari 4L, yang jamaknya va dan SL sebagaimana yan 
disebutkan di dalam Mu'jam adalah segala sesuatu yang berada di 
atas dan menaungi kita. Mu'jam Lughak Al-Fugahaa, Arabiy Englijiy 
Afransiy, hlm. 222, lihat juga, Tsaalabi, Abu Manshur, Fiqh Al-Lughah 
wa Sirr Al-Arabiyyah, Oismul-Awwal, hlm. 36 

2525 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 155: penjelasan tersebut diambil dari Surat 
Ibrahim: 32 


384 a 


bertadalah kalian di mana hujan itu turun”. 52 


Kata as-samaa sendiri pada asalnya adalah asap (ad- 
dukhan) seperti firmannya: 


KEREN 5 


“Kemudian Dia menuju kepada penciptaan langit 
dan langit itu masih merupakan asap.” (Fushshilat: 
11). Selanjutanya, di dalam Surat Al-Bagarah ayat 29 
disebutkan: 


w5 e rir WA Ask Wl dia 

“Dan Dia Gear (menciptakan) langit, lalu 

dijadikan-Nya tujuh langit.” 

Menurut penilaian ahli falak kata “langit” pada ayat 
tersebut adalah bintang. dan tujuh langit adalah tujuh 
binatang besar yang beredar. Sedangkan ungkapan “tujuh” 
dalam bahasa arab menunukkan “banyaknya” 


Tan si 


Samiyyan (C2) 


Firman-Nya: 


Ge l e5 Ja 
“Apakah kamu mengetahui ada seseorang yang sama 
dengan dia” (Maryam: 7) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Samiyyan 
maksudnya sekutu baginya dalam nama; belum ada 
seorangpun dinamakan dengan nama ini sebelumnya. 
Ini menunjukkan bahwa nama-nama yang mulia patut 
menjadi ikutan. Di sinilah orang-orang Arab mengacu 
dalam memberikan nama, sebagaimana dikatakan 


penyair: 
DEN DÉI SH Ae, 
SAPI BNI ya 


“Para pemilik nama yang mulia, mengulurkan kain-kain 
warna merah, menyapu tanah dengan rumbai-rumbai 27 


Begitu juga Samiyyan, yang tertera di dalam firman- 
Nya: 


Oa GASS ja wasit bb 21226 
“Maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 
beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada 


2526 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 87 
2527 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm.33 
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seorang yang sama dengan Dia (yang patut disembah)?” 
(Maryam: 65) yakni tandingan dan bandingan.”” 


Sunbulah G5) 
Firman-Nya: 


E 
& 


EA isu an SE Fake za Aa aa SA 

“Sebutir benih yang menumbuhkan Sc bulir, pada 

tiap-tiap bulir: seratus biji” (Al-Bagarah: 261) 

Keterangan: 

Ibnu Saidah mengatakan bahwa 3 dan jamaknya 
d? dari suatu tanaman bentuk tunggalnya adalah 

, dan #35! JK 45, apabila tanaman tersebut telah 

keluar tunasnya. Di antarnya adalah tunas pada gandum 
(al-burr), jelai, jewawut (asy-sya'iir) dan biji-bijian (adz- 
dzarrah).32 


Sundus (KA) 
Firman-Nya: 


Lien Iya Ogan 
“Mereka memakai sutera yang halus.” (Ad-Dukhaan: 
53) 
Keterangan: 


As-Sundus maknanya ar-ragiig minas sitri (kain 
penutup yang tipis) adalah lughat India." 


Sunan (fx) 
Firman-Nya: 
AN dya Wa Ha Al o SE AN 


el KS KRS SE AA 


“Sesungguhnya telah berlalu sebelum kamu sunnah- 
sunnah Allah; karena itu berjalanlah kamu dimuka 
bumi dan perhatikanlah akibat orang-orang yang 
mendustakan (rasul-rasul)” (Ali Imraan: 137) 
Keterangan: 


Sunan (E) adalah kata yang berbentuk jamak, 
sedang bentuk tunggalnya sunnah, yaitu cara yang dipakai 
dan perjalanan yang bisa diikuti. Berasal dari perkataan 
mereka CH $z, yakni bila ia menuangkannya secara terus 
menerus tanpa henti. Kemudian diserupakan kepada hal 
tersebut, karena bagian-bagiannya berulang-ulang dalam 
2528 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 70 


2529 Ibnu Manzhur, Op, Cit., jilid 11 hlm. 348 maddah J » D ye 
2530 Al-Burhan fi Uluum At Our Dän, juz 1 hlm. 288 
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bentuk yang sama.” 
Adapun sunnatul awwaliin, sebagaimana dinyatakan: 


e Ode HR AE 
3 PAN azi SC ; (Yi peran 1535253 
KK SI Hat 


me w 


“Dan tidak ada sesuatupun yang menghalangi manusia 
dari beriman, ketika petunjuk telah datang kepada 
mereka, dan dari memohon ampun kepada Tuhannya, 
kecuali (keinginan menanti) datangnya hukum (Allah 
yang telah berlalu pada) umat-umat yang dahulu 
atau datangnya azab atas mereka dengan nyata.” 
(Al-Kahfi: 55) ialah pembinasaan dengan siksa yang 
menghancurkan sama sekali.” 

Imam Ar-Raghib menjelaskan bahwa EI Ra 
yakni 4243 ,5, “tata caranya”, dan sunnatun nabi ialah tata 
cara nabi yang pernah dikerjakannya, dan sunnatullah 
taala yang disebut sebagai suatu jalan (tata cara) yang 
mengandung hikmah dan jalan mentaatinyaiZ A) 
(A SE 4255. Di antara bentuk sunnatullah adalah 
ketetapan Allah berupa kemenangan kepada kaum 
muslimin: 


TEE EE 
A Hi 


Sebagai suatu sunnatullah yang telah Berlaku sejak 
dahulu, kamu sekali-kali tiada akan menemukan 
peubahan bagi sunnatullah itu.” (Al-Fath: 23)?” Dan 
bentuk lain dari sunnatullah adalah ketetapan siksa 
bagi yang takabbur dan pembuat makar: 

DAN Gal Kas PN Kal 


YA 


DECKEN 

z g Ra ERT - Zo ap E ze 
ECK 
On bla 


2531 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 2 juz 4 hlm. 63; di antaranya Sanna yasunmu, 
berarti “tetap” “tidak berubah” Seperti firman-Nya: 


Kä Ask JI AS A Bi GE 
“Allah ren Sebenarnya kamu tinggal di sini seratus tahun 
lamanya; lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang belum lagi 
berubah” (Al-Baqarah: 259) 
2532 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 165 
2533 Ar-Raghib, Op, Cit, hlm. 251 
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“Karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan 
karena rencana (mereka) yang jahat. rencana yang 
jahat itu tidak akan menimpa selain orang yang 
merencanakannya sendiri. Tiadalah yang mereka 
nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah 
(Allah yang telah berlaku) kepada orang-orang 
yang terdahuluf Maka sekali-kali kamu tidak akan 
mendapat penggantian bagi sunnah Allah, dan sekali- 
kali tidak (pula) akan menemui penyimpangan bagi 
Sunnah Allah itu” (Fathir: 43) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa di antara 
tuntunan sunnahnya (sunnatullah) pada manusia ialah 
bahwa manusia tidak bersatu dalam agma yang sama, 
karena adanya perbedaan dalam kesiapan dan derajat 
pemahaman serta perpikir. Oleh karenanya tugas para 
rasul Tuhan hanyalah penyampai risalah, bukan sebagai 
pemaksa untuk beriman, dan bukan pemberi petunjuk, 
serta bukan penguasa diktator: oleh karena itu para rasul 
Tuhan dan para pengiklutnya jangan merasa sesak atas 
penghinaan yang dialami. 

Selanjutnya, kata Sunnatullah di dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia dijelaskan: 1) Hukum Allah yang 
disampaikan kepada ummat manusia melalu para nabi dan 
rasul ; 2) undang-undang keagamaan yang ditetapkan oleh 
Allah yang termaktub dalam Al-Qur'an; dan 3) hukum 
atau kejadian dan sebagainya alam yang berjalan secara 
tetap dan automatis.?5?5 


Siniin (Ca) 
Firman-Nya: 


“Dan kamu Bee bersama kari leit tahun dari 
umurmu.” (Asy-Syu'araaa' 18) 

Keterangan: 

Siniin (Ox) adalah bentuk jamak dari z “tahun” 


Akan tetapi kebanyakan kata as-siniina dipakai untuk 
menyebut tahun yang mengalami paceklik, sebagaimana 
dalam ayat ini, dengan bukti kurangnya buah-buahan.” 


Di antaranya: 


Ga yak 59 Gede b Aë dia Cal 55; 


CH 


“Dan Sesungguhnya Kami telah menghukum (Firaun 
dan) kaumnya dengan (mendatangkan) musim 
2534 Ttafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 6 blm. 31-32 


2535 Lihat, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm 975, entri: Sunnatullah 
2536 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 40 
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kemarau yang panjang dan kekurangan buah-buahan, 
supaya mereka mengambil pelajaran.” (Al-Araaf: 130) 


Sinah (G-A 

Firman-Nya: 

EN 

“(Dia) tidak mengantuk dan tidak tidur” (Al-Baqarah: 

225) 

Keterangan: 

Sinah artinya an-nuas, yakni perasaan yang mendahu- 
lui seseorang sebelum tidur, mengantuk (futurun yasbigu 
an-naumu). Adiy bin Ar-Raga' menyatakan dalam bait 
syairnya: 


e CE stil It 


“Dan memegang tombak yang terserang kantuk, 
kini, (tampak) ujung-ujungnya terasa kantuk, 
tetapi tiada tidur” 297 


Adapun firman-Nya: 


2, z H ER 

Gd MG dek JI Ee 
“Lihatlah kepada makanan dan minumanmu yang 
belum lagi beubah.” (Al-Baqarah: 259) Maka, walam 
yatasannah berarti tidak berubah dan tidak rusak. Ini 
diambil dari perkataan mereka, ESA 23, yakni ia 
telah melewati suatu zaman dalam bertahun-tahun.5? 


As-Sanaa ( HAN: 


Berarti sinar. 8” Dan, Sanaa bargihi artinya adh- 
dhiyaa'(sinar) 


Sebagaimana firman-Nya: 


Bg ilg KEE dia 


E) 
ji 


A BE 


GE RA Aë) AA 
Gees Me Yaa Web on e JA Ka 
Ee DEE 


2537 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 11 

2538 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 22 

2539 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 117 

2540 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 166; as-sanaa adalah sinar yang 
menembus (adh-dhawus sathi’). Mw jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, 
hlm. 251 


GË Lc JAN 3 43 


“Tidakkah kamu melihat bawa Allah mengarak awan, 
kemudian mengumpulkan antara (bagian-bagian) 


nya, kemudian menjadikannya bertindih-tindih, maka 


kelihatanlah olehmu hujan keluar dari celah-celahnya 
dan Allah (juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari 
langit, (yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) 
gunung-gunung, maka ditimpakan-Nya (butiran- 
butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
dan dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. 
Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan 
penglihatan” (An-Nuur: 43) 


As-Saahirah GA) 

Firman-Nya: 

BAJU A IR 

“Maka dengan serta merta mereka hidup kembali di 

permukaan bumi.” (An-Naaziaat: 14) 

Keterangan 

As-Saahirah ialah tanah datar berwarna keputihan 
disebabkan berlalunya fatamorgana. Dikatakan demikian 
karena perasaan sekalian manusia pada saat itu dihantui 
oleh perasaan takut yang mencekam sehingga rasa kantuk 
mereka hilang, dan mata mereka pun dibayangi oleh aneka 
ragam fatamorgana. Hal ini membuat mereka tidak bisa 


tidur sekejap pun. Dalam bahasa Arab dikatakan fa hiya 
saahiratun, “orang yang dalam tidurnya tidak bisa tidur”?" 


Suhuul RÄ 45) 
Firman-Nya: 


Je et z Z. Se 
Dya AG aka IA 


“Kamu dirikan istana-istana di tanah yang datar. 
(Al-Araaf: 73) 


Keterangan: 

Di dalam Kamus Al-Munawwir dijelaskan bahwa 
as-sahl artinya al-mamhad (GA Gel ji) yang datar, 
yang halus), dan juga berarti tanah yang datar (ardhul 
munbasithah).52 


Saahama (eta) 
Firman-Nya: 


2541 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 22: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 213 
2542 Kamus Al-Munawwir, hlm. 673: as-sah! adalah lawan dari al-hazn 
dan jamaknya suhuul. Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 252 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Kemudian ia ikut berundi lalu ia termasuk orang- 
orang yang kalah dalam undian.” (Ash-Shaffaat: 141) 
Keterangan: 


Saahama adalah gaari'uan, yakni ia mengadakan 
taruhan, undian (dharbal gur'i). Menurut Al- Mubarrad, 
bahwa saahama asal katanya, adalah jé e AN ujung 
anak panah. 


Saahuun (AAL) 


Firman-Nya: 


E EE EE 
Ope a KT KE 

“yaitu) orang-orang yang lalai dari EES (Al- 

Maa'uun: 4) 

Keterangan: 

Saahun (6) ialah kata yang berbentuk jamak, 
sedang mufradnya #21, dikatakan, 1442 113158 Aë A), 
apabila ia membiarkannya lupa, lengah.“ Sebagaimana 
firman-Nya: 


Ô ASA pan 3 ch KE 
“(yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan 
lagi lalai” (Adz-Dzaariyaat: 11) 
Saa'a GC) 
Firman-Nya: 


KR EE (3 Gea LI 
sang Ha SE A Sui All 
i AA Sa SP Dit Gëf $ SA SA 


Omar bila, E 


“Dan supaya Dia mengazab orang munafik laki-laki 
dan perempuan dan orang-orang musyrik laki-laki 
dan perempuan yang mereka itu berprasangka 
buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat giliran 
(kebinasaan) yang amat buruk dan Allah memurkai 
dan mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka 
neraka jahannam. Dan (neraka jahannam) itu adalah 
sejahat-jahat tempat.” (Al-Fath: 6). 


2543 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 42 
2544 Ibid, jilid 3 hlm. 609; saahuun berarti laahuun (tertutup). Lihat, 
Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 232 
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Keterangan 


As-Sau' (syad) adalah al-musadah wal huzn wal alam 
(kesengsaraan, kesedihan dan penderitaan). Menurut Al- 
Jauhari, EL 3 1847 23 (dengan fathah sin-nya), yakni 
nagdhu surrahu. Sedangkan CN (dengan dhammah 
sin-nya), artinya, kejahatan/kerusakan. Maka perkataan, 
2421155315 artinya wilayah yang rusak. Maksudnya, karena 
ditimpa kekalahan, sehingga menimbulkan kesengsaraan. 
Oleh karena itu, bila di-fathah, maka ia berasal dari 
PER 

As-Sayyiah adalah hukuman yang mengakibatkan 
keburukan bagi penerimanya.?# Misalnya: 


E) 


NR. Ze geg ae wé D — 7 2 YA Za WS 
Kai SC Ale déi Ap 


“Dia berkata: “Hai kaumku mengapa kamu minta 
disegerakan keburukan sebelum (kamu minta) 
kebaikan? Hendaklah kamu meminta ampun kepada 
Allah, agar kamu mendapat rahmat”. (An-Naml: 46) 


Sedangkan firman-Nya: 
Gah en Ki OS PSI DI CU 
if o 2 x2 ré P 2e 
GER 


“Tatkala keduanya telah merasai buah kayu itu, 
nampaklah bagi keduanya aurat-auratnya, dan 
mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun 
surga.” (Al-Araaf: 22) Maka, Sauatihimaa adalah 
kinayah kedua farjinya (Adam dan hawa).2” 
Berikut makna kata suw’ dan sayyiah yang tertera di 

beberapa tempat: 

1) Suu’, seperti firman-Nya: 


>% 
S 


pÉ Ae lan EE Ae A A0 A) 


CR 


we A 
$ 
E 


“Masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia 


keluar putih tidak bercacat bukan karena penyakit.” 


2545 Ibid, jilid 3 hlm. 217 

2546 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 145 

2547 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 133: Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa 
$242J| artinya kekejian (al-auraat wa al-faakhisyah), dan juga berarti 
kemaluan (al-farj), dan juga berarti farji laki-laki dan perempuan, 
demikian menurut Al-Laits. Dan adalah setiap perbuatan dan perkara 
yang dibenci. Dikatakan: (Ya) 5142, yakni dinashabkan karena ia 
benci dan mengandung doa yang mencelakakan. Adapun asal kata 
tapa adalah Ca (farji) kemudian dipinjam untuk setiap yang merasa 
malu bila tersingkap baik berupa perkataan maupun perbuatan. Ibnu 
Manzhur, Op. Cit., jilid 1 hlm. 97-98 maddah |, y» 
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(Al-Oashash: 32) berarti cacat (aib). Yakni salah- 
satu mukjizat yang diberikan kepada Musa 28. 
2) As-Sayyiah, sebagaimana dinyatakan: 

Aa II 3 5 A GP ama SN E e we 
Oi 8 Pn UKE Aal SL ya 
“Dan barangsiapa yang membawa kejahatan, Maka 
disungkurkanlah muka mereka ke dalam neraka.” (An- 
Nami: 90) berarti kemusyrikan terhadap Allah dan 
kemaksiatan.”” Dan bentuk tasrif dari as-suu', ialah 
ISSI 2443 SL dan isim fa'il-nya berupa tan, artinya 
“yang jelek. Adapun ZG 33923 4517, “menyusahkan 
dia 


3) As-Suu', Misalnya: 


ja Ze Aan GE Meis Mäe bh 
KR 2 
st Ea - we 
GËT 
“Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya 
ia ke luar menjadi putih cemerlang tanpa cacad, 
sebagai mukjizat yang lain (pula). (Thaaha: 22) ialah 
keburukan dalam segala perkara (al-gabhu fii kulli 
syai ). Yang dimaksud di sini ialah penyakit dan tabiat 
yang ditakuti?” 
4) As-Sau' jelek atau buruk. Dan suual-adzaab, berarti 
siksaan yang buruk atau siksaan yang paling berat.” 


5) Siia berarti “kesusahan”, misalnya: 
ZZ e > ei rt A HE DÉI 
ya AWA Si Ga LSA CL. Lt GH 
RIE 
“Dan ketika datang utusan-utusan Kami (para malaikat) 
itu kepada Luth, dia merasa susah dan merasa sempit 
dadanya karena kedatangan mereka” (Huud: 77) 
Maka, Siia bihim, dalam ayat tersebut maksudnya 
Luth mengalami kesusahan dengan kedatangan para 
malaikat itu. 
Adapun H, SL adalah seburuk-buruk jalan. Yakni, 


cara yang dilakukan oleh manusia berupa mengawini 
wanita-wanita bekas ayahnya. Sebagaimana firman-Nya: 


Sr Ef w rire -z x -$ z to 
H Tere Ya UST a 
O Wa Dän Ah E Ash AL AN 


2548 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 53 

2549 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 21 

2550 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 106 

2551 Ibid, jilid 6 juz 16 blm. 104 

2552 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 112, Lihat, Surat Al-Baqarah; 2: 49) 
2553 Ibid, jilid 4 juz 12 hlm. 63 


AL-ALFAAZB, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah 
dikawini oleh ayahmu, kecuali pada masa yang telah 
lampau. Sesunggunhya perbuatan yang semacam itu 


amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan.” 


(An-Nisaa: 22) 

DASLU 3T, mengenai jelas dan terangnya perbedaan 
antara keadaan hidup dan matinya orang yang berdosa 
dengan orang yang beriman dan beramal shaleh. Dan 
yang menganggap sama adalah suatu kekeliruan. Seperti 
dinyatakan: 


app 25 KENA WIRA pi 
aa ag 


“Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu 
menyangka bahwa Kami akan menjadikan mereka 
seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal shaleh, Yaitu sama antara kehidupan dan 
kematian mereka? Amat buruklah apa yang mereka 
sangka itu” (Al-Jatsiyah: 21) 


Saa'ibah Gota) 

Adalah unta betina yang dibiarkan lepas begitu 
saja karena nazar kepada tuhan-tuhan mereka. Unta 
itu tidak dimuati apa-apa (dijadikan kendaraan beban), 
bulunya tidak dipotong, dan susunya tidak diperah untuk 
disuguhkan kepada tamu.“ 


As-Sayyid (SSI) 

Adalah seorang kepala yang dapat menguasai 
kaumnya (tuan). ”” Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


E 
- 


Jatah Aë AA AN A 


Kl 53 KE? EE 
DI D 


WA 


e A 

an KA WA na, 
“Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan 
kelahiran (seorang putramu) Yahya, yang membenar- 
kan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, 
menahan diri (dari hawa nafsu) dan seorang Nabi 
termasuk keturunan orang-orang shaleh” (Ali Imraan: 
39) 


.. 


2554 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 45: Lihat, Surat Al-Mag'idah: 103) 
2555 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 147 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Suurah (5342) 
Suurah, menurut bahasa, adalah tempat yang tinggi 
(al-manzilatus saamiyah). na mengatakan : 


sda AE) ANA EI 
kt up aa E 


“Belumkah Anda lihat bahwasanya Allah telah memberi- 
kan kepada Anda tempat yang tinggi, selain itu Anda 
mulai tahu bahwa setiap penguasa menjadi ragu”. 


Adapun menurut istilah syara, berarti kumpulan ayat- 
ayat Al-Ouranul Kariim yang mempunyai permulaan dan 
akhir. Seperti Surat Al-Kautsar. Dikatakan surat, karena 
mulya, agung, dan tingginya ayat-ayat Al-Qur'an tersebut., 
sebagaimana as-suur, yakni untuk sesuatu yang tinggi dari 
suatu bangunan (tembok). 


Sauth at 


Firman-Nya: 


MAS bya OS, tel jé Sans 
“Karena itu Tuhanmu menimpakan Gap mereka 
cemeti azab” (Al-Fajr: 13) 

Keterangan: 
$, artinya “cemeti”, “camuk' Dan plis E Cemeti 

Azab. Maksudnya, berbagai jenis siksaan yang Allah 

turunkan kepada mereka sebagai balasan atas kezaliman 

mereka.?” Dan orang Arab setiap kali bencana, azab yang 
menimpanya mengatakannya dengan as-sauth (ED. 


As-Saa'ah GAN) 
Firman-Nya: 
AE 2 ki dä IW Saus 5 J5 


© äi Ze 


“Sungguh telah rugilah orang-orang yang mendustakan 

pertemuan mereka dengan Tuhan: sehingga apabila 
kiamat datang kepada mereka dengan tiba-tiba.” (Al- 
Anam: 31) 


2556 Ash-Shabuni, TafsirAl-Ahkam, jilid 2 hlm. 7 

2557 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 143: Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa disebutkannya kata as-sauth adalah isyarat yang 
menunjukkan bahwa azab yang besar adalah yang pantas buat mereka 
dengan jalan giyas (perbandingan) di kehidupan dunia ini terhadap 
apa yang diancamkannya berupa cambuk di akhirat kelak sebagai 

Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 250-251 
2558 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 225 
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Keterangan 

As-Saaah Wéi Euih, menurut bahasa, berarti “masa 
singkat tertentu” (az-zamanul gashiirul muayyan). 
Kemudian, diartikan sebagai waktu ketika kehidupan ini 
berakhir, sedang alam raya musnah dengan implikasinya, 
berupa pembangkitan dan penghisaban. Dikatakan 
demikian karena sangat cepatnya masa penghisaban 
pada saat itu , yang seakan-akan menempuh tempo satu 
jam saja. 28 

Di dalam Surat Al-Araaf ayat 187, Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa as-saaah adalah bagian kecil tidak 
tertentu dari waktu. Menurut ahli falak, as-saaah, berarti 
satu dari 24 bagian yang setara dengan sehari semalam, 
yang bisa ditetapkan dengan alat yang disebut dengan 
“jam” Istilah ini pun sebenarnya telah dikenal oleh bangsa 
Arab saat itu sehingga tidak heran ada pernyataan yang 
mengatakan, él 5752 A? EE (sp “hari jumah itu dua 
belas jam lamanya”? 

Kadang-kadang as-saaah dimaksdukan juga dengan 
waktu sekarang. Dan terkadang dimaksudkan juga dengan 
“hari kiamat: 

Adapun pemakaian kata saa-ah (tanpa alif lam) dalam 
Al-Ouran yang terbanyak mengandung arti “waktu” 
Sedangkan as-saaah (dengan alif lam) berarti saat dalam 
pengertian syara, yakni “saat terjadinya kehancuran total 
seluruh alam dan matinya seluruh penghuni bumi” Kedua 
arti tersebut secara bersamaan terdapat dalam firman-Nya: 


Lu Oa H Le 


ZO A 22 IV 
Ac H pa e ai? 
WS, Sp 
AE ge 
“Dan pada hari terjadinya kiamat, bersumpahlah 
orang-orang yang berdosa: “Mereka tidak berdiam 
(dalam kubur) melainkan sesaat (saja)”. (Ar-Ruum:: 
55) 
E eg 


“Dan tidaklah urusan kiamat itu melainkan seperti 
kejapan mata atau lebih dekat.” (An-nahl: 77) bahwa 
as-saaah maksudnya waktu terjadinya kiamat. 
Dinamakan demikian karena ia mengejutkan manusia 
pada suatu saat, lalu makhluk mati dengan satu kali 
suara keras.26! 


Dalam suatu riwayat dinyatakan: 


2559 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 103-104 
2560 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 126 
2561 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 120 
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FEA e 2 éa s GER 


“Barangsiapa mati, SEET telah bangkitlah 


kiamatnya”?8 
Saa'ighan (Ósta) 
Firman-Nya: 
za - ai e e fr 
GË D J Su ac AU eh 


Sep Wa Lae 


“Kami memberimu minum daripada apa yang berada 
dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi 
dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang 
meminumnya?” (An-Nahl: 66) 

Keterangan: 

Saa'ighan maksudnya mudah lewat di tenggorokan. 
Dikatakan: Sidi 3 OI SÉ ia meminum minuman 
dengan mudah jalannya dalam tenggorokan. Itulah 
minuman susu (laban) yang berada antara tahi dan darah. 
Sedangkan nanah, sebagai minuman penghuni neraka, 
dinyatakan: 


kasa NG NG MEA 
“Dan hampiria tidak dapat menelannya. (Ibrahim: 17) 29 


Saaga (to) - Siiga (Se) 
Firman-Nya: 


@ SE S DEER eh: ëss -2 DE 
“Hingga sei angin itu telah membawa awan 
mendung. Kami halau ke daerah yang tandus, lalu 
Kami turunkan hujan di daerah (yang tandus) itu.” 
(Al-Araaf: 57) 

Keterangan: 

As-Suug ialah menghalau dengan keras dan mengejut- 
kan supaya berjalannya sebagai pertanda penghinaan dan 
merendahkan,” 

Sedangkan ás» berarti “dibawa” Seperti firman-Nya: 


O 535 BIT IN EE 


“Dan orang-orang yang Ga kepada Tuhannya 
dibawa ke dalam surga berombong-rombongan” (Az- 
Zumar: 73) 


2562 Ibid, jilid 3 juz 6 hlm. 197 
2563 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 101 
2564 Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 35 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


As-Suuq (353) 


Firman-Nya: 


era D 247 Pe... Bed d E 2 
“Bawalah kuda-kuda itu kembali kepadaku”. lalu ia 
potong kaki dan leher kuda itu.” (Shaad: 33) 
Keterangan: 

As-Suug artinya kaki, dan yang dimaksud dari ayat 
tersebut ialah kaki kuda Nabi Sulaiman #8. Atau as-suug, 
juga “pokok”, lantaran dengannya sesuatu itu dapat tegak 
berdiri. Misalnya batang pohon. Firman-Nya: 


ae, Ee BU 


“Lalu menjadi besarlah ia dan tegak lurus di atas 
pokoknya” (Al-Fath: 29) 


Saa'ig (GS) - As-Saag (GUN) 
Firman-Nya: 


2 - KE 2 D e 

“Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengan ia 

seorang malaikat pengiring dan seorang malaikat 

penyaksi,” (Oaaf: 21) 

Keterangan: 

Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 4:45 5 3/4, menurut 
Ibnu Abbas, as-saa'ig adalah malaikat, dan asy-syahiid, 
adalah diri mereka sendiri berupa kedua tangan dan 
kakinya.?65 

Maksudnya, bahwa setiap manusia membawa amal 
perbuatannya sebagai bentuk pertanggung jawabanya 
di akhirat. Maka amalan yang buruk kedua tangan dan 
kakinya yang berperan menjadi saksi (syahiid).? 

Adapun bunyi ayat: 

GUS BEI Sa; 

“Dan berbelitlah kepayahan ini dengan kepayahan 

itu” (Al-Oiyaamah: 29). Maksudnya, bertumpuk 

padanya kesusahan hati pada meninggalkan dunia dan 


kebingungan pikiran pada menghadapi perhitungan 
akhirat. Kemudian ayat selanjunya: 


SL asas ap dl 
“Kepada Tuhanmulah pada hari itu kami dihalau” 
(Al-Qiyaamah: 30) 
2565 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 244 


2566 Ibid, jilid 3 hlm. 244 
2567 A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 4279 hlm. 1161 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Sedangkan firman-Nya: 
KAI IE é H3 


ek 

“Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil 

untuk bersujud, maka mereka tidak kuasa.” (Al- 

Oalam: 42). 

Maksud kata kasyfu an saagin dalam ayat tersebut 
adalah kekerasan. Yakni, jika mereka diuji dengan 
kekerasan maka mereka membuka betisnya. Sebagaimana 
dinyatakan dalam sebuah bait syair: 


Lol, Ju oD GA 
DÄ Ge E) wang 


“Dia telah membuka betisnya, maka bersiap- 
siaplah kalian, dan peperangan pun telah 
mulai serius, maka serius pula lah kalian.” 


eil 


Menurut riwayat Ibnu Abbas, bahwa beliau pernah 
ditanya tentang maksud ayat di atas . Maka beliau 
mengatakan, jika ada sesuatu dari Al-Qur'an makna ayat 
yang tidak jelas bagimu, maka carilah di dalam syair, 
karena ia (syair) adalah diwan Arab. Tidakkah kalian 
mendengar ucapan pendendang: 


Dira dÄ Iya AN e JL SAS aue pa 
gu Eg odi RA è NI 


“Bersabarlah hai untaku, sesungguhnya akan terjadi 
kemelut hebat, karena itu ia adalah tempat yang 
paling berbahaya, kaummu telah memberikan 
kepadaku sebuah contoh untuk menebas leher, dan 
peperangan pun telah merebah dengan serius” 8 


As-Saag pada ayat tersebut adalah saat-saat yang 
sangat serius, saat-saat kritis, saat-saat mendebarkan, hari 
kiamat. Sehingga hanya sekadar sujud saja mereka tak 
berdaya. A. Hassan menjelaskan: “Cobalah mereka bawa 
sekutu-sekutu dan pembantu-pembantu mereka di hari 
kiamat yang sangat besar huru-haranya, dimana mereka 
akan dipanggil supaya sujud tetapi mereka tidak berdaya. 
Kemudian pada ayat selanjutnya dijelaskan keadaan 
mereka: “Pandangan-pandangan mereka tertunduk sedang 
mereka ditimpa kehinaan, padahal di dunia mereka pernah 
diseru untuk sujud di saat mereka sejahtera” (ayat ke-43) 


2568 Tafsir al- eg zi jilid 10 juz 29 hlm. 16 
2569 A. Hassan, Op. Cit, catatan kaki no. 4141 hlm, 1128 
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Sawwala (Jsa) 
Firman-Nya: 


e ni ef. osi ze ai 
m di m J pa vai 

“Setan telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) 

dan memanjangkan angan-angan.” (Muhammad: 25) 

Keterangan: 

Dikatakan: 135 2235 4 AIS. yakni A 4553 
(menghiasinya). Dan S0219 332, yakni KI (menyesat- 
kannya). At-taswiil (masdar dari KR KE 323 J3) adalah 
membaguskan sesuatu, menghiasi dan memberikan 
daya tarik kepada manusia untuk melakukannya atau 
mengatakannya.” 


Firman-Nya: 
Ia IT ans alt Z sie H 
dech Suai Ai ly pas el Li Dha 


si WES BA e Ch Al 33 


Samiri menjawab: “Aku mengetahui sesuatu yang 

mereka tidak mengetahuinya, Maka aku ambil segeng- 

gam dari jejak rasul lalu aku melemparkannya, dan 

Demikianlah nafsuku membujukku.” 

Sa aa aó; 

“Dan demikianlah nafsuku membujukku.” (Thaaha: 

96) 

Maka, Sawwalat lii nafsii dalam ayat tersebut maksud- 
nya ialah nafsuku membuatku memandangnya baik "2" 
Surat Thaha ayat 96 tersebut, mengisahkan tentang 
perbuatan Samiri untuk tetap menyembah anak sapi. A. 
Hassan menjelaskan, “pendapatku tidak sama dengan 
pendapat mereka yang jadi umatku. Yang demikian itu 
sedikit saja aku ikut perjalananmu yang dikatakan rasul, 
lalu yang sedikit itu pun aku buang, karena demikianlah 
nafsuku nampakkan baik bagiku”?” Arti selengkapnya 
ayat tersebut berbunyi: Samiri menjawab: “Aku mengetahui 
sesuatu yang mereka tidak mengetahuinya, Maka aku ambil 
segenggam dari jejak rasul lalu aku melemparkannya, dan 
demikianlah nafsuku membujukku” (Thaaha: 96) 


Ayat tersebut menjelaskan, begitulah pengakuan 
Samiri sebagai penyembah nafsu, dengan menciptakan 
sesembahan baru, sembahan anak sapi (pedet emas). 
2570 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Araab, jilid 11 hlm. 350 maddah ,,. 

JI 
2571 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 6 juz 16 hlm. 142 
2572 Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no. 2216 hlm. 608 
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Saama (EL) ~ Yasuumu (2) 


Firman-Nya: 


ya WEN e KN SCH 


“Ketika Dia menyelamatkan kamu dari (Fir'aun dan) 

pengikut-pengikutnya, mereka menyiksa kamu dengan 

siksa yang pedih.” (Ibrahim: 6) 

Keterangan: | 

Yasuumuunakum dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah mereka menyiksa kalian (membebani).”” Dan, 
Yasuumunahum, yang tertera di dalam firman-Nya 


TP 


ya ia ey Ia HA á 65631 


“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, 
bahwa Sesungguhnya Dia akan mengirim kepada 
mereka (orang-orang Yahudi) sampai hari kiamat 
orang-orang yang akan menimpakan kepada mereka 
azab yang seburuk-buruknya.” (Al-A'raaf: 167) 
maksudnya ialah merasakan dan menimpakan kepada 
mereka,” 


Sawaa' (132) 
Firman-Nya: 


Si i i a AA 


a 


- | A 
SR Da Së Alb 

“Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada 

golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat- 

ayat Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang 
mereka juga bersujud (sembahyang).” (Ali “Imraan: 

113) 

Keterangan: 

Sawaaan CG 3 artinya sama. Dan dikatakan antara 
si fulan dengan si fulan sawaa' (sama saja). Maksudnya, 
keduanya sama. Kata ini dipakai untuk dua orang dan 
jamak. Maka dikatakan: 13: Ia ea Ha 39 (mereka berdua 
dan banyak sama saja).?”5 

Firman-Nya: 

A EE Ach 36 


2573 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm, 127 
2574 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 97 
2575 Ibid, jilid 2 juz 4 hlm. 34 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Maka kamu sama dengan mereka dalam (hak memper- 

gunakan) rezeki itu.” (Ar-Ruum: 28) maksudnya ialah 
mereka (hamba-hamba sahaya kalian itu) dapat 
bertasarruf (mengolah) terhadap harta benda itu, 
sebagaimana kalian mentasarrufkannya.””8 


Sawiyyan (Ọya) - sawaa' (2135) 
Firman-Nya: 


“Wahai bapakku, sesungguhnya telah datang kepadaku 
sebahagian ilmu pengetahuan yang tidak datang 
kepadamu, maka ikutilah aku, niscaya aku akan 
menunjukkan kepadamu jalan yang lurus.” (Maryam: 
43) 


Keterangan: 


Shiraathan sawiyyan dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah jalan lurus yang mengantarkan seseorang kepada 
uni Blah Sedang firman-Nya: 


“Dan jika kasii E akan e an pengkhia- 
natan dari suatu golongan, (Al-Anfaal: 58) Maka, 
'alaa sawaa' adalah menurut cara yang jelas, tanpa ada 
penipuan, Penebangan dan kezaliman.”” 


Adapun ac agan six: jalan yang lurus. Arti selengkap- 
nya: “Apakah kamu EE untuk meminta kepada 
rasul kamu seperti Bani Isra'il meminta kepada Musa pada 
zaman dahulu? Dan barangsiapa yang menukar iman 
dengan kekafiran, maka sungguh orang itu telah sesat dari 
jalan yang lurus” (Al-Bagarah: 108) Yakni mereka yang 
tetap dalam keimanan dan tidak kafir. 

Begitu juga El el : jalan yang lurus. Yakni 
jalan yang harus ditempuh dalam memutuskan hukum, 
yang secara khusus merujuk kepada Nabi Dawud ketika 
memutuskan perkara: (Shaad: 22) 


Dan sawag berarti “adil” (el, adi), dan masing-masing 
di antara kami bersikap sportif.” Seperti sikap sportif 
dengan berpegang kepada kalimat tauhid, dengan tidak 
menjadikan arbaab sebagai tuhan selain Allah. 


A 


Go hb, E Aida LSI Ir, P 


2576 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 42 
2577 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 54 
2578 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 19 
2579 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 177 


AL-ALFAAZH,: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


D 


(éi ed 3,3 N; Dä Y as 1553 


KEE Was teng ka Y; 


Katakanlah: “Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) 
kepada suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada 
perselisihan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita 
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan 
Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita 
menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain 
Allah. (Ali ‘Imraan: 64). Baca: Arbaab 


Sawwaa V5) 
Firman-Nya: 
gll e Aa esa 
k Gu SH 
esu 

“Dan dari setetes mani itu, Dia menjadikan kamu 

seorang laki-laki yang sempurna.” (Al-Kahfi: 37) 

Keterangan: 

Di dalam Kamus disebutkan: & Gan G ya dikatakan Gi 
Mi A, yakni 53% si pam) lurus perkaranya : dan 145 (53X. 
#15, yakni menyamakan 29 

Berikut maksud kata sawwaa yang tertera di sejumlah 
ayat : 

1) Firman-Nya: 


” žá Q A 
GE Lp ën AA 
“Karena kita mempersamakan kamu dengan Tuhan 
semesta alam”. (Asy-Syu'araa': 98) Maka, nusawwiikum 
maksudnya ialah kami menjadikan kalian sama 
dengan-Nya dalam “berhak untuk disembah.?" 


2) Firman-Nya: 
ai IL 2 . Zale Daage (IS 
AN Nyaa ag ug Ad E Anya Lä 


“Maka apabila aku telah menyempurnakan kejadian- 
nya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh (ciptaan)- 
Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya dengan 
bersujud” (Al-Hijr: 29) Maka, Sawwaituhu maksudnya 
ialah menyempurnakan kejadiannya dan memper- 
siapkannya untuk ditiupkan ruh kepadanya." 


2580 Kamus al-Munawwir, hlm. 681 
2581 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 86 
2582 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 20 
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3) Fa sawwaaka, yang tertera di dalam firman-Nya: 
Aas Bi JAS cah 
“Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan 
kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh) 
mu seimbang,” (Al-Infithaar: 7) maksudnya ialah 
menyempurnakan kejadian tubuhmu untuk siap 
dimanfaatkan. 


4) Fa sawwaahaa, yang tertera di dalam firman-Nya: 


Le e » 
“Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurna- 
kannya,” (An-Naaziaat: 28) Maksudnya ialah meletak- 
kan sesuatu pada tempatnya atau merampungkannya.4 
5) Fa sawwaa, yang tertera di dalam firman-Nya: 


Gem HS Sa 
“Yang Menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan 
-Nya)” (Al-A'laa: 2) Maksudnya ialah merampungkan 
atau menyempurnakan penciptaan makhluk-Nya. 
Atau menciptakannya secara sempurna tanpa ada 
perbedaan dan ketidakseimbangan.? 


6) Sawwaaha, yang tertera di dalam firman-Nya: 


Wb, Lag äi? 
“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya)” 
(Asy-Syams: 7) Maksudnya ialah yang telah 
meletakkan kekuatan lahir batin padanya serta 
menjadikannya kekuatan tersebut berfungsi pada 
pekerjaannya masing-masing yang telah ditentukan 
oleh-Nya.” 


7) Fasawwaahaa, yang tertera di dalam firman-Nya: 
a R5 Aë. o ale e ep ef Le Ket A A See 
SPA ré AE Fach Lay ane de 
Gas 


“Lalu mereka mendustakannya dan menyembelih 
unta itu, Maka Tuhan mereka membinasakan mereka 
disebabkan dosa mereka, lalu Allah menyama-ratakan 
mereka (dengan tanah)” (Asy-Syams: 14) Maksudnya 
ialah kemudian Allah meratakan siksaan-Nya 
terhadap semua kabilah hingga tak seorang pun luput 
darinya. 

2583 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm, 65 

2584 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 30 

2585 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 120 


2586 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 184 
2587 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 18 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Suwaa (sge) 

Firman-Nya: 

Sia CS 

“Tempat yang pertengahan (letaknya), (Thaaha: 58) 

Keterangan: 

Suwaa dalam ayat tersebut ialah tanah yang datar, 
bukan gunung dan bukan pula jurang sehingga menghala- 
ngi penglihatan? 

Sedangkan firman-Nya: 


ma 
“di tengah-tengah neraka yang menyala-nyala” (Ash- 
Shaffaat: 55) dikatakan, 2133 S7. AE yakni wasath 
(pertengahan), dan dikatakan (5303 5343 H3, yakni 
berada di tengah-tengah dari kedua ujungnya. Yang 
dipergunakan dalam bentuk sifat dan zharaf yang 
asalnya berupa masdar?" 


Saw'ah apa 
Firman-Nya: 


“Bagaimanakah ia seharusnya menguburkan mayat 
saudaraknya.” (Al-Maa'idah: 31) 
Keterangan: 


As-Sawah adalah perkara buruk dan perbuatan 
jelek yang menyebabkan orang tidak suka melihatnya. 
Dan apabila kata-kata as-sawah dinisbahkan kepada 
manusia, maka yang dimaksud ialah auratnya yang keji, 
karena seseorang tidak suka bila auratnya kelihatan, 
karena manusia mempunyai rasa malu.” (Lihat juga 
AL Araat20 


Saaha (A5) 
Firman-Nya: 
a$ Z 8 cai .. D H A z 
Pa E D N G lyen 
“Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) di muka 
bumi selama empat bulan” (At-Taubah: 2) 
Keterangan: 
As-Siyahatu fil ardhi: berpindah-pindah di muka 
bumi. Yang dimaksud ialah kebebasan berpindah- 
2588 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 120 


2589 Ar-Raghib, Op. Cit.,, hlm. 258 
2590 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 117 


pindah di muka bumi selama empat bulan, disertai 
dengan jaminan keamanan, tanpa ada gangguan dari 
kaum muslimin untuk memerangi mereka selama bulan 
tersebut.” 

Dikatakan: KEE SE Del AR . Artinya 
“pergi”, “pindah”, As-Saa'ihuuna (SU!) artinya orang 
yang melawat, maksudnya melawat untuk mencari ilmu 
pengetahuan atau berjihad. Ada pula yang menafsirkan 
dengan orang yang berpuasa. (At-Taubah: 112): sedangkan 
Sad'ihaatin (AS) „artinya yang berpuasa. (At-Tahriim: 
5) 


Sayran Ym) 

Firman-Nya: 

e. Ne $ DÉI 
La, E ei? 

“Dan gunung benar-benar berjalan.” (At-Thuur: 10) 

Keterangan : 

Dinyatakan: ame 3 DL 3 BS 5 Dës A Dé — Jl 
yakni 445 (berjalan). Adapun Tasyiirul jibaal pada 
ayat tersebut maksudnya ialah meletusnya gunung- 
gunung. Hal ini terjadi karena gelegar yang dasyat telah 
mengguncangkan bumi yang mengakibatkan bumi retak 
dan memisahkan gunung-gunung dari pangkalannya 
dengan letusan yang memuntahkan isi ke angkasa.” 


Peristiwa kiamat tersebut dinyatakan pada ayat lain di 
antaranya ialah: 


ES IM aka ba 


“Dan Ge gunung-gunung maka Sek 
fatamorganalah ia.” (An-Naba: 20) maka, wa suyyiratil 
jibaal maksudnya ialah hilang dari tempatnya dan 
batu-batunya beterbangan.”# 


Adapun firman-Nya: 


Van Wan EE 3 uig 5 
Kemudian Kami menarik bayang-bayang itu GE 
Kami dengan tarikan yang perlahan-lahan.” (AL 
Furgan: 46) Maka, Yasiiran maksudnya ialah berjalan 
secara perlahan, sedikit demi sedikit sesuai dengan 
perjalanan matahari di orbitnya. "7" Yakni, isyarat 
hilangnya bayangan sinar matahari yang dipinjamkan 
dari lafazh al-gabdhu.”" 


2591 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 52 

2592 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab sin hlm. 467 
2593 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10 juz 30 hlm. 52 
2594 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 10 

2595 Ibid, jilid 7 juz 19 blm. 22 

2596 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 405 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Our'an 


des firman-Nya: 


OLI TUE 


“Allah berfirman: “Peganglah ia dan jangan takut, 
Kami akan mengembalikannya kepada keadaannya 
semula.” (Ihaaha: 21) 


Maka, J Ki Én maksudnya ialah keadaan semula, 
yaitu menjadi tongkat. Dikatakan kepada orang yang 
berperilaku tertentu, kemudian meninggalkannya 
berpaling d dari padanya, lalu kembali lagi kepadanya, 
J3 fan SI 36, si fulan kembali kepada keadaannya 
semula.” 


Kata sayyara yang mengindikasikan sebagai sesuatu 
yang dijalankan oleh Allah dinyatakan di dalam firman- 


Nya: 
Tt ` Sw r 2 EI 
“Dan (ingatlah) pada hari (yang ketika im) kami 
perjalankan gunung-gunung,” (Al-Kahfi: 48) Baca: 
Al-Yaum, Asraa 


Begitu juga firman-Nya: 


AANG ja SAN ab 
“Dan Tuhan dapat menjadikan kamu dapat berjalan di 
daratan dan (berlayar) di lautan” (Yunus: 22) 


As-Sayyaarah GE) 

Firman-Nya: 

“Ja dipungut oleh beberapa orang musafir” (Yusuf: 10) 

Keterangan: 

As-Sayyaarah artinya Dach (rombongan yang meng- 
adakan perjalanan)?” Kata tersebut menceritakan sebuah 
rombongan yang menemukan Yusuf 25 di dalam sebuah 


sumur, kemudian rombongan tersebut membawa Yusuf 
ke kota (mesir). 


A 
As-Sail (Jadi) 
Firman-Nya: 
a D NEI e Si, P D 
Pai Zap HE 
“Dan Kami alirkan cairan tembaga baginya.” (Saba: 
12) 


2597 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 101 
2598 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab gaf hlm. 467 


a 395 


Keterangan: 

Ar-Raghib menjelaskan, 4 24 Eh LA SEN A 
Gi (sesuatu itu mengalir dan saya mengalirkannya). 
Dan kata Uzi pada ayat di atas maknanya adalah kami 
mengalirkan cairan kepadanya(adzabnaa lahu). Al-isaalah 
pada hakikatnya ialah keadaan di dalam tembaga (githr) 


yang dihasilkan setelah mencair. dan as-sail sendiri pada 


asalnya bentuk masdar dan dijadikan sebagai nama (isirn) 
bagi air yang datang kepada Anda yang bukan karena 
hujan yang menimpa Anda. Seperti firman-Nya: 


1555 AN WALI (ran 
“Maka arus itu SE buih yang mengambang” 
(Ar-Radu: 17) >? 
Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa EN adalah 
curahan air yang melimpah (Ja "S3 Ad). Dan 
jamaknya Syaa 


F N r 
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2599 Ar-Raghib, Op. ( Cit, hlm. 259; di dalam Lisan Al-Arab disebutkan: 35 
ES 3 SUS # SAM HCH yakni 552 (mengalir), begitu juga, #12 SC 
4322, 5. Ibnu Manzhur, Op. Cit,, jilid 11 hlm. 351 maddah Ji. 
2600 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 11 him. 351 maddah | ye 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Syin ( A) 


A wei 


ZE 2, e. spr s3? Al H 
GË 


“Setiap orang pada hari itu mempunyai urusan yang 

menyibukkan,” (Abasa: 37) 

Keterangan: 

Sya'n artinya kesibukan (syaghl). Dan yughniihi 
pengertian kata ini sama dengan apa yang dikatakan oleh 
penyair dalam bait syairnya: 


BT EE AO KEP 


pd 3 HA JA 


“Memerangi Bani Malik akan membuat kalian 
tidak bisa lagi melakukan perbuatan keji 
dan bodoh dalam pesta-pesta kalian 29 


Yakni, karena sibuknya sehingga tidak ada kesempatan 
untuk melakukan aktivitas lain, karena peperangan adalah 
upaya menyita energi, pikiran, perasaan, dan harta 
benda. Di dalam Mu'jam disebutkan makna SUN, antara 
lain: PAN 3 JILI (keadaan dan urusan), dan juga berarti 

GA j; jd (kedudukan dan kekuasaan), dikatakan: 
EI Se d3 (laki-laki yang masuk dalam golongan 
orang-orang yang berkeinginan), dan juga berarti Jiji 
(bencana, kesusahan), dan j juga berarti izidi (keperluan, 
kepentingan). Dan jamaknya 5324.” Dan Allah & dalam 
melayani keperluan apa yang ada di langit dan bumi 
sebagai kesibukan-Nya dinyatakan dengan: 


23, E za ” 


ECKER A 
SE 


“Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta 
kepadanya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan.” (Ar- 


Rahmaan: 29) 
Syabaha (G5) ~ Musytabihan (1452) 
Firman-Nya: 


2601 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 49 
2602 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 469 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


eh, elei 


“Ayat-ayat yang muhkamat itulah pokok-pokok isi Al- 
Quran dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat”(Ali 
“Imraan: 7) 
Keterangan: 


Al-Mutasyaabih, kadang diartikan untuk sesuatu yang 
terdiri dari bagian-bagian dan partikel-partikel, yang 
satu sama lainnya hampir sama bentuknya. Terkadang 
diartikan untuk hal-hal yang serupa tapi tidak sama.” 


Adapun Mutasyabihan wa ghairu Mutasyabihin yang 
tertera di dalam sana 


- 


MP TPA 
eier 


“Dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula ) 
zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak serupa.” (Al- 
An'aam: 99) Maksudnya serupa dalam sebagian sifatnya 
dan tidak serupa dengan sebagian lainnya.” 

Kitaaban mutasyaabihan Di dalam firman-Nya: 


Za A Pe Le E DEE a e ef Lee 
Zell Aal Aa ah OG ia Ces 
a AË ni 
© e an 
“Al-Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 
berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang 
yang takut kepada Tuhannya.” (Az-Zumar: 23) 


Maksudnya Al-Qur'an yang masih samar. Antara 
yang satu dengan yang lain terdapat kesamaran dalam 
hal fashahah, balaghah, dan tanasukh. Namun antara 
(satu ayat dengan yang lain) tidak ada pertentangan. 
Kemudian diikuti dengan sifat matsani, bahwa Al- 
Ouran diulang-ulang dalam lapangan nasihat secara 
bijaksana, mengulang-ulang hukum halal dan haramnya 
dan mengembalikan ingatan para pembacanya untuk 
merenungi kisah-kisahnya tanpa ada kebosanan dan jemu. 

Imam Ath-Thabari mengatakan bahwa diulang-ulang 
ayat Al-Qur'an dari hal kabar para nabi, para rahib, tentang 
keputusan, hukum-hukum, dan hujjah-hujjahnya.“ 


2603 Tapir Al- -Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 93 

2604 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 196 

2605 Ash-Shabuni, Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 77; Mutasyaabihan: 
laisa minal isybaah (tidak ada kesamaran) tetapi menyerupai 
sebagiannya dengan sebagian yang lain akan bukti kebenarannya. 
Lihat, Shahiik Al-Bukhari, jilid 3 him. 187 
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Syattaa wa Asytaatan CHF SI 
Firman-Nya: 


EE 


Kami tumbuhkan dengan air hujan itu berjenis-jenis 
dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-macam. 
(Thaaha: 53) 


Keterangan: 

Syattaa adalah bentuk jamak dari syatiit, sebagaimanaa 
halnya kata mariid jamaknya adalah marda, yakni 
bernacam-macam manfaat, rasa, warna, dan bentuk.?#6 


Sedangkan firman-Nya: 


© 4 Es A 14533 Laf E 

“Kamu mengira mereka bersatu sedang hati mereka 

berpecah belah.” (Al-Hasyr: 14) 

Syattaa, pecah belah”. Mohammad Yusuf Ali menjelas- 
kan, mungkin saja mereka punya semangat juang yang 
tinggi di antara mereka, tapi mereka tak punya landasan 
sebagai pendorong untuk diperjuangkan dan tidak pula 
dalam mencapai tujuan bersama. Kaum Makkah ingin 
mempertahankan autokrasi yang sewenang-wenang, 
kaum munafik Madinah ingin mencapai kekuasaan sendiri 
di Madinah, kaum Yahudi ingin mewujudkan keunggulan 
rasialnya di mata bangsa Arab. Persekutuan mereka itu 
pura-pura tak akan dapat menahan beban kekalahan 
ataupun kemenangan "29 


Inilah yang mendorong kaum muslimin untuk 
memerangi mereka. “Sesunggunhya prajurit itu apabila 
sudah mengetahui kelemahan musuhnya akan bertambah 
giat dan bersemangat” 


Tahsabuhum jamiian waguluubuhum syatta adalah 
indikasi adanya perpecahan hati. Yakni hati mereka 
kosong dan mereka tidak memahami rahasia sistem 
kehidupan serta tidak memahami persatuan sebagai 
rahasia suatu keberhasilan.? 


Artinya, persatuan hanya ada pada: iman kepada 
Allah dan menyerah sepenuh hati kepada rasul-Nya 
terhadap ketentuan syariat yang dibawanya (Islam), 
tidak melakukan penyelewengan terhadap ajaran yang 
dibawanya(seperti tahriif yang dialamatkan terhadap 
orang-orang Yahudi dan Nasrani). Inilah kesatuan hati 
2606 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 6 juz 16 hlm. 117: Asytatas, syattaa, syataat, 

dan syatt adalah satu arti, yakni bermacam-macam. Lihat, Shahiih 

Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 166 
2607 Abdullah Yusuf Ali, Qur'an Terjemah dan Tafsirnya, Catatan kaki no, 

5391 hlm. 1426 


2608 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 28 hlm. 79 
2609 Ibid 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


(mualifah guluub) sebagai lawan dari guluubun syattaa. 
Baca: Islam 


Dan Asytaatan yang tertera di dalam Surat Az- 
Zalzalah ayat 6 (Hiasi YA BESI MSI 3445 A, adalah 
berbicara tentang hari hisab. Bahwa manusia saat itu sibuk 
dengan melihat sendiri catatan amalnya masing-masing. 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa asytaatan 
maksudnya putih berseri di wajah orang-orang mukmin 
dan hitarn pekat di wajah orang-orang yang menentang 
(kafir). Atau berarti asytaatan merupakan pembeda 
antara jalan yang dituju kelompok yang ke surga ataupun 
ke neraka. Yang demikian itu lantaran terlihat dari amal 
perbuatannya?!” 

Asytaatan adalah kata bentuk jamak, dan bentuk 
mufradnya adalah syatiit, “bercerai-berai dan saling 
gontok-gontokan”, orang baik ataupun yang jahat, 
mereka tidak berada dalam satu jalan”?! Asytaata juga 
menunjukkan kata jamak dari syattaa. Sedangkan Asy- 
Syitadu, adalah al-firgah (kelompok). Perkataan, 4555 3 


EE 


422, artinya kelompok mereka telah bercerai-berai.””” 
Asy-Syitaa' (SEAN) 


Firman-Nya: 
© ciali BEE As, S Al) 

“(yaitu) kebiasaan mereka bepergian pada musim 

dingin dan musim panas.” (Ouraisy: 2) 

Keterangan: 

Asy-Syitaa' artinya musim dingin. Yakni saat bepergian 
yang kerap dilakukan oleh orang-orang Quraisy. Keadaan 
mereka dinyatakan sebagaimana perkataan Anda: zi 
GYN af PSI Gi EJ, artinya jika anda membiasakan 
dan menekuninya karena terdorong perasaan senang dan 
tidak menjemukan.2" Yakni, kebiasaan bepergian yang 
tidak menjenuhkan dan penuh optimis. Baca: Ash-Shaif 


Syajara (A) 
Firman-Nya: 


ECKER 
GI Ai 


“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) 
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim 


2610 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 276 
2611 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 218 
2612 Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkam, jilid 2 hlm. 221: dan dikatakan: 
wg äi dan kaumku menjadi kacau dalam menghadapi perkara. 
Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 472 
2613 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10 juz 30 hlm. 


dalam perkara yang mereka perselisihkan.” (An-Nisaa: 

65) 

Keterangan: 

Secara umum, syajarah adalah segala sesuatu yang 
tumbuh dipermukaan bumi. Sedangkan Syajara bainahum, 
maknanya ‘mereka telah berselisih di dalamnya." 
Syajarah GA 
Firman-Nya: 


DA SE BRA Al 

“Ketika mereka berjanji di bawah pohon.” (Al-Fath: 18) 

Keterangan: 

Asy-Syajarah dalam ayat tersebut adalah Pohon 
Samurah (pohon thalh, yang sekarang dikenal dengna 
pohon Sanath). Orang-orang mukmin telah menyatakan 
janji setia mereka kepada bayang-bayang pohon tersebut 
kepada Rasulullah Sei" 

Asy-Syajarah yang tertera di dalam Surat Al-Israa 
ayat 60 


ORA A El AAN, 

“Pohon kayu yang terkutuk dalam Al-Ouran”. Maksud- 
nya adalah pohon zaqqum.” Menurut Ayat ke 5- hingga 
53 dari Surat Al-Wagi'ah menyebutkan bahwa pohon 
zaggum tersebut menjadi makanan orang-orang sesat, 
mereka dikenyangkan dengan pohon-pohan zaggum, 
kemudian minumannya dengan air yang mendidih dengan 
cara minum seperti unta yang kehausan 

Syajaratun maľuunah dinyatakan juga di dalam 
Surat Al-Wagi'ah ayat 52. A. Hassan menjelaskan 
sebuah riwayat sebagaimana tersebut di dalam tafsirnya: 
“Kaum musyrikin mengejek umat Islam, katanya Nabi 
Muhammad berkata: “Neraka itu api yang menyala-nyala, 
bagaimana api itu bisa tumbuh dari pohon?” 

Jadi pohon yang terlaknat dalam Al-Qur'an ini juga 
membuat fitnah dari kalangan kamu muslimin yang goyah 
hatinya dengan ejekan kaum musyrikin, tetapi mereka 
yang percaya bahwa Tuhan yang menjadikan lidah dan 
perut burung kasuwari (Burung unta) tidak dimakan api 
itu berkuasa menumbuhkan pohon di api, tidak gentar 
terganggu imannya dengan ejekan itu." 

Dan, Syajaratul khuldi yang tertera di dalam Surat 
Thaaha ayat 120 
2614 Kitab At-Tashiil, hlm. 23 
2615 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 100 


2616 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 62 
2617 Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no. 1805, hlm. 540 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


KK ES as Kasi ja 


"Hai Adam, maukah saya Ta kepada kamu 
pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?" 


Adalah pohon yang apabila manusia memakan 
buahnya, maka ia akan hidup abadi, tidak akan matt map 21 
Syajaratil khuldi adalah sebuah istilah yang dipergunakan 
oleh setan dalam membujuk keduanya (Adam dan Hawa) 
untuk melanggar larangan-Nya. Dan dalam melancarkan 
bujukannya, setan pun menggunakan kata nasihat kepada 
keduanya (Ioi zl LSI 3). Baca: Nashaha 


Syuhha ( SA 

Firman-Nya: 

SAA kau ec Ci Ig ya 

“Dan siapakah yang dipelihara dari kekikiran dirinya. 

Mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Al- 

Hasyr: 9) 

Keterangan: 

Asy-Syuhh adalah kekikiran yang disertai ketamaan, 
dan ia merupakan gharizah dalam jiwa dan karenanya ia 
disandarkan kepadanya. Di antaranya dinyatakan perihal 
usaha menciptakan perdamaian: 

Së Ain ee, E 
OA Ha an a 

“Dan perdamaian itu lebih baik walaupun manusia itu 

menurut tabiatnya itu kikir” (An-Nisaa: 127) 

Imam As-Sabuni menukil ucapan Ibnu Umar, katanya: 

asy-syuhha bukan melarang seseorang dari mengeluarkan 
hartanya, namun asy-syuhha tidak lain adalah tamak dan 
memelototkan kedua matanya dari memiliki harta yang 
belum dimilikinya”? 


Terdapat sedikit perbedaan antara asy-syuhh dan al- 
bukhl. Maka arti lafazh pertama lebih intens dari lafazh 
kedua, karena pada umumnya asy-syuhh adalah al-bukhl 
atau kikir yang disertai ketamaan.“2 Ungkapan lain 
tentang kikir, yang di antaranya sangat mencintai harta 
benda dinyatakan syadiid, sebagaimana tertera di dalam 
Surat Al-Aadiyaat ayat 8: 


“Dan Sesungguhnya Dia sangat bakhil kaa cintanya 
kepada harta.” 

2618 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 157 

2619 Skafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 352 ; Hasyiyaj Ash-Shaawi alaa 


Tafsir Jalalain , jilid 4 hlm. 190 
2620 Mabaahits fi Uluum Al-Quran, hlm. 290 


= 399 


| 


Yakni, “sangat bakhil”, “sangat kikir” Dan diikatakan 
kepada orang yang bakhil dengan syadiid??' 


Syuhuum GA 
Firman-Nya: 


KS Le dt > ale iyaa 
dan atu fat 


“Kami haramkan atas mereka lemak dari kedua 

binatang itu, selain lemak yang melekat di punggung 

keduanya atau yang di perut besar atau yang bercampur 

dengan tulang” (Al-An'am: 146) 

Keterangan: 

Asy-Syahm adalah zat lemak yang ada pada usus, perut 
besar, dan buah pinggang.”” Dinyatakan: LA - sech, 
Yakni, lemak dan kegemukan 29 


Syahana (7355) ~ Al-Masyhuun (5 puti) 
Firman-Nya: 


O e SAKA kat 


“Lalu Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang 
besertanya di dalam kapal yang penuh muatan.” (Asy- 
Sywaraa': 119) 
Keterangan: 
Al-Masyhuun (5,541): yang penuh. Sebagaimanaa 
yang tertera di dalam firman-Nya: 

opa An 
(ingatlah) ketika ia lari, ke kapal yang penuh muatan.” 
(Ash-Shaffaat: 140) 


Syaakhishah (2215) 
Firman-Nya: 
ai Saus Lan Lali CR Du 
“Maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang kafir” 
(Al-Anbiyaa: 97) 
Keterangan: 


Syaakhishah maksudnya, mata mereka terbelalak 
hampir tidak berkedip karena menyaksikan kejadian 


2621 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 231; Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 
hlm, 222: Mujam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 476 

2622 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 8 hlm. 57 

2623 Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 474 

2624 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 82 
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yang sangat dasyat.” Dan Kasi Di ai Mata mereka 
terbelalak. Dikatakan: Lac - 2254 ai Arti 
selengkapnya berbunyi: “Dan telah dekatlah kedatangan 
janji yang benar (hari berbangkit), maka tiba-tiba 
terbelalaklah mata orang-orang kafir. (Mereka berkata): 
“Aduhai celakalah kami, sesungguhnya kami adalah dalam 
kelalaian tentang ini, bahkan kami adalah orang-orang 


yang zalim. (Al-Anbiyaa': 97) 


Syadda (X5) 
Firman-Nya: 


> 


TA RA Alien 135 AL 654 


“Dan kami kuatkan kerajaannya dan kami berikan 

kepadanya hikmah dan kebijaksanaan dalam 

menyelesaikan perselisihan.” (Shaad: 20) 

Keterangan: 

Syadadnaa asrahum yang tertera di dalam Surat Al- 
Insaan ayat 28 


EE 


“Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan 

persendian tubuh mereka, apabila Kami menghendaki, 

Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka) dengan 

orang-orang yang serupa dengan mereka." 

Maksudnya, Kami kukuhkan persendian mereka 
dengan syaraf-syaraf dan urat-urat. Makmar mengata- 
kan bahwa asrahum adalah kuatnya persendian (syiddatul 
khalgi) dan setiap yang dikuatkan oleh dari sebuah 
persendian maka ia adalah masuur.x2 


Syidaadaa (15155) 


Firman-Nya: 


O Bas Manan Ga a S $ 65553 53 

“Dan Kami bangun di atas kamu tujuh buah (langit) 

yang kokoh” (An-Naba: 12) 

Keterangan: 

Saban syidaadaa dalam ayat tersebut ialah tujuh langit 
yang kuat dan rapi serta tidak retak-retak dan pecah- 
2625 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 68 
2626 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 163 
2627 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 475 


2628 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10 juz 29 hlm. 173 
2629 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 220 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


pecah." Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa 114. jamak 
dari 553.3, yakni kokoh kuat ciptaan-Nya yang tidak lapuk 
oleh pergerakan zaman." 

La syadiid, yang tertera di dalam Surat Al-Aadiyaat 
ayat 8 

Oii Alb A 

“Dan Sesungguhnya Dia sangat bakhil karena cintanya 

kepada harta” 

Adalah sangat bakhil, sangat kikir. Dikatakan kepada 
orang yang bakhil dengan syadiid” 

Asyaddu 'adzaaban yang tertera di dalam Surat Thaaha 
ayat 71: 


ag S zo 226,2 EE 

© h Gas SANG Gelas, 

“Dan Sesungguhnya kamu akan mengetahui siapa di 

antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal siksanya". 

Berarti azab yang paling kekal. Yakni jenis siksaan 

yang dikenakan oleh Firaun kepada para tukang sihirnya 
yang beriman kepada Musa 2. 


Syaraba (2:5) 
Firman-Nya: 


OS ab era ya 
“Barangsiapa di antara kamu meminum airnya, 
bukanlah ia pengikutku.” (Al-Baqarah: 249) 
Keterangan: 


Asy-Syurb adalah meminum air dengan mulut, tanpa 
memakai tangan ataupun gelas, dan langsung diminum 
dari sumbernya.84 Sedangkan bunyi ayat: 


Ar by s2? x Ei 
me vir Oppa 

“Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus 

minum,” (Al-Waaqi'ah: 55) 

Menurut Ar-Raghib, al-huyaam ialah rasa lapar yang 
diambil dari unta karena kehausan lalu dipakai sebagai 
perumpamaan tentang kecintaan yang sangat terhadap 
sesuatu.??” Adalah gambaran penduduk neraka yang 
meminum air panas yang tersedia di dalamnya. Dan 
2630 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 4 
2631 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 207 
2632 Shahiih al-Bukhari, jilid 3 hlm. 231; Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 

hlm. 222: Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 476 
2633 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 127 
2634 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 220 


2635 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 546: Fath Al-Qadiir, jilid 
S5 him 145 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


itulah hidangan untuk mereka pada hari pembalasan. 
Sebagaimana yang dijelaskan pada ayat ke-56 


Syaraab (LA za) 
Firman-Nya: 
pA 52 AS H Aa Ba 4 Ay A3 P) 3 Af 
Ad ON a vlt Lab Le E 


E SÉ wi 4 
CR 
“Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang 
bermacam-macam warnanya, padanya terdapat obat 
bagi manusia.” (An-Nahl: 69) 
Keterangan: 


Asy-Syaraab adalam ayat tersebut berarti madu.” 
Dan, 1546 Giá: “Minuman yang bersih.” (Al-Insaan: 
21) yakni, minuman yang bersih yang diperuntukkan 
bagi penduduk surga, sebagaimanaa firman-Nya: “Dan 
apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya kamu akan 
melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan yang 
besar. Mereka memekai pakaian sutera halus yang hijau 
dan sutera tebal dan di pakaikan kepada mereka gelang 
terbuat dari perak, dan tuhan memberikan kepada mereka 
minuman yang bersih” (Al-Insaan: 20-21) 

Adapun, Syaraabaa yang tertera di dalam Surat An- 
Naba ayat 24 


ei $ 3. Rani e è AL 
GER Ya 55 as Ogan y 
“Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan 


tidak (pula mendapat) minuman.” Adalah minuman yang 
dapat menghilangkan dahaga dan menyejukkan batin.“ 


Syirb (054) 
Firman-Nya: 


Seel â WÉI 
ES prè 

“Tiap-tiap giliran minum dihadiri {oleh yang punya 

giliran)? (Al-Qamar: 28) 

Keterangan: 

Asy-Syirb, artinya “giliran”. Dan SLEA Ss, adalah 
giliran yang dihadiri oleh pemiliki giliran itu menurut 
gilirannya. Yakni, suatu suatu kali dihadiri oleh unta, dan 
pada saat yang lain dihadiri oleh kaum Nabi Shalih.” 

Sedang, Asy-Syirb yang tertera di dalam Surat Asy- 
Sywaraa ayat 155 


2636 Ibid, jilid 5 juz 14 him. 101 
2637 Ibid, jilid 10 juz 30 blm. 10 
2638 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 89 
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P | LE? 
Shalih menjawab: "Ini seekor unta betina, ia mempunyai 


giliran untuk mendapatkan air, dan kamu mempunyai 
giliran pula untuk mendapatkan air di hari yang 


tertentu.” Berarti bagian? 
Syaraha (£ Ai 
Firman-Nya: 
Z AS BEA An LAU ae Pati 
Ac AN) 5 | 
2 ai AE za el A 20 303 we YA vrai 


“Maka apakah orang yang dibukakan Allah hatinya 
untuk (menerima) agama Islam lalu ia mendapat 
cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang 
membatu hatinya)?” (Az-Zumar: 22) 

Keterangan: 


Syarhu Shadri lil Islam, adalah lapang dada untuk 
Islam. Maksudnya, gembira dan tenteram menerimanya. 

Dan, Syaraha bil kufri shadran yang tertera di dalam 
Surat An- Nahl ayat 106 (adas GA ëch é A o al, 
EK Pan Al ia viel SE menyakini 
kekufuran dan hatinya merasa senang dengannya.” 


Di dalam Surat Asy-Syarh, alam nasrah laka shadrak, 
ayat ke-1. Az-Zamakhsyari menjelaskan di dalam tafsirnya 
bahwa makna syarahna shadrak adalah Kami lapangkan 
sehingga mampu menampung semangat kenabian 
(humuumin nubuwwah) dan mampu menjalankan 
dakwah yang berat yang dibebankannya, atau hingga 
sanggup mengatasi makarnya yang dihadapkan kepadanya 
karena kekafiran kaumnya. Atau Kami lapangkan 
kepadanya berupa berbagai ilmu dan hikmah dan Kami 
sirnakan kesempitan berupa kebodohan. Dan dari Al- 
Hasan dikatakan, Kami penuhi hikmah dan ilmu. 


Syarrada (515) 
Firman-Nya: 


Onis 3 an 33 SATA HE UG 
“Jika kamu menemui mereka dalam peperangan, maka 
cerai beraikanlah orang-orang di belakang mereka 
dengan (menumpas) mereka?” (Al-Anfaal: 57) 

2639 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 93 

2640 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 159 


2641 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 145 
2642 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 266 
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Keterangan: 


Syarrid bihim: takut-takutilah mereka dengan suatu 
tindakan, yang dengan itu selain mereka dari orang-orang 
yang mengkhianati j janji, akan lari? Dikatakan: MA 3 
(EE Artinya “lari”, “mengamuk (nafara 


EK 


wa 'stashay). Dan sya 2374, ialah mereka berpencar, 
cerai-berai.”** 


+ 
Syardzimah (423 43) 
Firman-Nya: 
- “ Z. a 1 12- 
Gobel a KA 


“(Firaun berkata): “Sesungguhnya mereka (Bani Isra'il) 
benar-benar golongan kecil”. (Asy-Sywaraa: 54) 


Keterangan: 


Syirdzimah berarti golongan kecil dari manusia.“ 


Syarr (25) - Al-Asyraar (3! Ech 


Firman-Nya: 
e ër ir e wl vie ÄIS, 
SIS D Je wei TG du: 


GK KU 
“Dan orang-orang durhaka berkata: “Mengapa kami 
tidak melihat orang-orang yang dahulu di dunia 
kami anggap sebagai orang-orang yang jahat (hina)” 
(Shaad: 61) 
Keterangan: 


Minal asyraar maksudnya dari orang-orang hina 
yang tidak ada kebaikan pada mereka. Dengan kata- 
kata itu, yang mereka maksudkan ialah orang-orang 
mukmin.“ Dan min dalam al-asyraar menunjukkan 
masyhurnya tentang kejahatan yang dilakukannya, dan 
yang menunjukkan makna kategori atau golongan orang- 
orang jahat. Sedangkan firman-Nya: 


HS GK LI 
“Dan dari kejahatan mahfuk-Nya.” (Al-Falaq: 2) yakni, 
kejahatan dari golongan jin dan manusia. 


Syarar (572) 


Firman-Nya: 


2643 Al-Maraghi, Op, Cit., jilid 4 juz 10 hlm. 19 

2644 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 478 

2645 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 64, asy-syardzimah adalah 
golongan kecil (thas'ifatun galiilatun). Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 
3 him. 175: Fath Al-Oadiir, jilid 4 hlm 109 

2646 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 131 
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po Yaa SPI 
“Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api 
sebesar dan setinggi istana” (Al-Mursalaat: 32) 


Keterangan: 


Asy-Syarar adalah apa yang beterbangan dari 
api.” Begitulah bacaan tanpa alif yang berada antara 
dua re secara umum dipergunakan, sedangkan dengan 
menggunakan alif yang berada di antara dua ra' justru 
UA bacaan yang syadz (ganjil), dan jamak 3731 


ari 5574 yakni setiap yang diterbangkan oleh api secara 


ECH pisah (percikan api). 


Syarii'ah Gi 5) 


Firman-Nya: ` 
OI Lä ASI Sech dE Ulas 3 
& Galas gl sai ARA 45 


“Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu 
syariat (peraturan) dari urusan (agama) itu, maka 
ikutilah syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa 
nafsu orang-orang yang tidak mengetahui.” (Al- 
Jaatisyah: 18) 

Keterangan: 


Asy-syar' adalah metode jalan yang terang. Dikatakan 
(GE L634 (aku telah menempuh satu jalan terang), 
dan asy-syar' adalah kata masdar kemudian dijadikan 
isim (nama) bagi jalan yang ditempuh, lalu dikatakan 
ka ER SA 3 aa dan dipinjam untuk pengertian 
"jalan ketuhanan" (thariigul ilaahiyyah).“” Perihal 
sumber rujukan makna jalan ketuhanan, Ibnu Abbas ag 
membedakan, menurut beliau bahwa asy-syirah adalah 
apa yang didatangkan dari Al-Qur'an, dan al-Minhaaj 
adalah apa yang didatangkan dari As-Sunnah.“ 

Ayat tersebut hendak menegaskan bahwa Muhammad 
SS, sebagai nabi dan rasul Tuhan, mempunyai tata cara 
bermuamalah dan tata cara ritual dalam beribadah 
tersendiri, dan berbeda dengan aturan hukum dan bentuk 
ritual kaum Yahudi dan tata cara Ibadah kaum Nasrani, 
serta sangat kontras dengan amalan orang-orang musyrik. 
2647 Ibid, jilid 10juz 29 hlm. 185: disebutkan bahwa žy s 35ah 5 54 adalah 

sama artinya. Mu'jam al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 478 
2648 Hasiyah Ash-Shawiy ala Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 322 
2649 Ar-Raghib, Op. CH. 265; Al-Kalbi menjelaskan, syarii' 'atun 


(Kaz $) adalah al-millah (ALJi). Sedang perkataan, AJI A Sich , 
adalah kai mai Ce? kedua telapak tangannya. 
Dan sya'sirillaah, adalah maaalimun diinihi yakni | tersebar Viet 
Nya di penjuru dunia, yang bentuk mufradnya OS AE Mać. Lihat, 
Kitab At-Tashil juz 1 him. 23 

2650 Ibid, him. 265 
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Sebagai generasi para nabi terdahulu maka syariat yang 
disusun oleh Allah untuk nabi-Nya, Muhammad ZS 
merupakan syariat yang sempurna. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Al-Kalbi, Imam Al- 
Maraghi menambahkan di dalam kitab tafsirnya bahwa 
kata syari'ah adalah berjalan ke tempat air baik sungai 
atau lainnya untuk mengambilnya. Dan untuk segala 
sesuatu yang masuk ke dalam air disebut syari'ah. Dari 
kata-kata ini timbul istilah Syariat Islam, yang berarti 
'pemeluk-pereluk Islam telah masuk ke dalam syariat itu.” 


Menurut al-Jurjani, asy-syariiah adalah perintah 
melaksanakan dengan tetap yang sifatnya ibadah. Dan, 
dikatakan asy-syariiah adalah ath-thariigatu fid-diinfjalan 
yang ada dalam agama). Lihat, Kitab at-Ta riifaat, bab 
syin hlm. 127; dan dikatakan: kA - 3531 F7. yakni 
memperoleh air dengan mulutnya. Sedang asy-syirah 
adalah ath-thariig (jalan). Dan juga berarti madzhab 
(jalan pikiran) yang lurus. Adapun ren H adalah apa yang 
tetapkan Allah atas hambanya dari berbagai keyakinan 
(al- agaa'id) dan hukum-hukum. “8 

Kata syariah, di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
dijelaskan sebagai “hukum agama yang diamalkan 
menjadi perbuatan-perbuatan, upacara dan sebagainya 
yang bertalian dengan agama Islam". Misalnya, Al-Ouran 
adalah sumber pertama dalam syari'at Islam.” 


A 
Syurra'an (255) 
Firman-Nya: 


SISCH SE EE 
“Di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang 
berada di sekitar) mereka terapung di permukaan air” 
(Al-Araaf: 163) 
Keterangan: 


Syurraan dalam ayat tersebut adalah kata bentuk 
jamak dari syari? (2,4), seperti halnya kata rukkaan 
(1653) jamak dari rakii (55), artinya “mengapung di atas 
permukaan air”2" Kata yang menjelaskan tentang posisi 
ikan yang mengapung di atas permukaan air. 


Syaraga (33) 
Firman-Nya: 
BAK San 3 


-5 


2651 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 6 hlm. 97 

2652 Mu'jam al-wasiith, juz 1 bab syin hlm. 479 

2653 Lihat, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 984: entri, Syariat 
2654 Tafsir al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 92 
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“Ketika ia (Maryam) menjauhkan diri dari keluarganya 
ke suatu tempat di sebelah timur” (Maryam: 15) 
Keterangan: 


Makaanan Syargiyyan: sebuah tempat di sebelah 
timur Baitul Magdis.””” Ayat tersebut menjelaskan 
tentang diri Maryam, melalui ilham dari Allah, ia 
memutuskan keluarganya untuk menerima khabar dari 
Jibril. Maryam berlindung dari kaumnya di satu tempat, 
lalu datanglah Jibril sebagai seorang manusia,” 

Secara yang menunjukkan arti timur dinyatakan 
dengan A 44. sedangkan 3 AH adalah kata yang 
menunj ukkan waktu terbit, yang artinya timur dan barat. 
Seringkali orang Arab mengatakan dengan menyebutkan 
dua hal yang saling bertentangan dengan nama salah satu 
di antara keduanya. Al-Furusdak berkata : 


” 


Ge ónde ai gih bii 
Ne Ia) y Kë 
AEN Gäil ar 
“Kami mengambil janji kalian demi penjuru- 


penjuru langit, yakni dua rembulan dan bintang- 

bintang yang terbit untuk kebahagiaan kam" e 

Adapun, Musyrigiin yang tertera di dalam Surat Asy- 
Syw'araa ayat 60 : 


a? ai cl 


SR 


"Maka Fir'aun dan bala tentaranya dapat SC | 


mereka di waktu matahari terbit.” Maksudnya, mereka 
masuk di waktu terbit matahari.””* Dikatakan : — 3 Al 
l. Yakni, terbit dan menyinari bumi.” 

Begitu pula, Musyriqiin yang tertera di dalam Surat 
Al-Hijr ayat 73: 


Í; 


SEET 


“Maka mereka dibinasakan oleh suara keras yang 
mengguntur, ketika matahari akan terbit” 


Yang berarti mereka masuk dalam waktu terbitnya 
matahari? Dikatakan : Wa 3,3), yakni mereka masuk 
diwaktu matahari terbit.?8? Dan terkadang disebut dengan 
kata AA yang menunjukkan arti petang hari . Seperti 
firman-Nya: 


2655 Ibid, jilid 6 juz 16 him. 40 

2656 A. Hassan, Op. Cit., catatan kaki no 2054 hlm. 878 
2657 Ibid, catatan kaki no 2055 hlm. 878 

2658 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 him. 54 

2659 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 64 

2660 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 480 

2661 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 5 juz 14 hlm. 29 

2662 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 480 


404 e 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


al gai Aa 
"Bertasbih bersama ia (Dawud) di waktu petang dan 
pagi.” (Shaad: 18) 


Syurakaa' (GG — za) 

Pirman -Nya re Wo d LG BCE Ga cl lé SE É GE 
äs el ai GA EK Ya Zi: Apakah Menkai mempunyai 
sembahan-sembahan selain Allah yang mensyariatkan 
untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? 
Sekiranya tak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah) 
tentulah mereka telah dibinasakan. (Asy-Syuura: 29) 


Keterangan 


Zeien artinya bersekutu, bersama-sama. Misalnya: 
Maba Abadi gali BAB Mei aa Peta bani J3... Sesunguh- 

We kamu bersekutu di dalam azab. (Az-Zukhrut: 39) 

Dikatakan: AKA, yakni masuk di dalamnya. dan: 
AË S3 Ka AE 2575, yakni masing-masing 
dari keduanya mendapat bagian darinya. Sedangkan 
pelaku (isim fa'inya A ya (yang bersekutu)? 

Adapun firman-Nya: 


Pa Ze | z 
AA 
“Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis” (At- 
Taubah: 28) yakni keyakinannya, maksudnya keyakinan 
orang-orang musyrik itu najis. Ash-Shabuni menjelaskan 
bahwa orang musyrik diserupakan sebagai sesuatu 
yang najis, karena itu sesuatu yang najis tidak bisa 
tidak melainkan kotor yang paling fatal yang menyeret 
seseorang untuk mengugurkan amalan-amalan lainnya 
seperti shalat dan Guasa 229 Seperti firman-Nya: 


wA On, e e -o Lab o 
GR Ip La adit dad LSN 5 

“Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya 

lenyaplah dari mereka amalan yang telah mereka 

kerjakan.” (Al-Anaam: 88) 

Dan sifat lain dari sekutu-sekutu dalam sesembahan 
selain Allah adalah ketidakmampuannya untuk menang- 
gung akibat dosa pengikutnya, seperti dijelaskan di dalam 
Surat Al-Kahfi: “Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) 
Dia berfirman: “Panggillah olehmu sekalian sekutu-sekutu- 
Ku yang kamu katakan itu”. Mereka lalu memanggilnnya 
tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas seruan mereka dan 
Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan.” (Al-Kahfi: 
52) 


2663 Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 480 
2664 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 530 


Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa musyrik adalah 
orang yang disandarkan kepada selain empat agama, 
Islam, Yahudi, Nashrani, dan Majusi.” Secara umum 
perbuatan syirik adalah dosa yang tak terampuni: 


et. P D *. 1 875 
O ea D3 Yao 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa 

syirik.” (An-Nisaa; 48) 

Menurut Ar-Raghib, asy-syirk di dalam agama ada dua 
macam, yakni: Pertama, syirkul 'azhiim yakni menetapkan 
sekutu kepada Allah. Dikatakan: wi, 598 3741. Sedang 
yang demikian itu sebesar-besarnya kekufuran. Kedua, 
asy-syirkush shaghiir, yakni menetapkan pertolongan 
selain Allah pada sebagian perkara yakni berbuat riya, 
munafig sebagaimanaa yang diisyaratkan oleh firman- 


Nya: 


Pa 
E af - 2 = g? Le Fe Geier 


Sa EI EA AN aa 


“Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia. Barangsiapa mempersekutukan 
sesuatu dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah 
jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau 
diterbangkan angin ke tempat yang jauh.” (Al-Hajj: 31) 
Dan firman-Nya: 


Kasal Lai AA IS eg a 


SR HS A oz 


“Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak 

yang sempurna, maka keduanya menjadikan sekutu 

bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan- 

Nya kepada keduanya itu. Maka Maha Tinggi Allah 

dari apa yang mereka persekutukan." (Al- Araaf: 190) 

Maka, Syurakad'ina yang tertera di dalam Surat Al- 
An'aam ayat 136 


2665 Mu'jam Lughah Al-Fugahaa', ‘Arabiy, Engliziy, Afranciy, A.D. 
Muhammad Rawas, tahgig: Engliziy: A. D. Hamid Shadig Qanibi, 
Afranciy: A. Guthb Musthafa Sanur, Cet. ke-1: 1996M/1416H, Beirut- 
Libanon, Daar An-Nafas'is, hlm. 400. 

2666 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 266; Kata syirik, di dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia didefinisikan dengan 'penyekutuan Allah dengan 
yang lain, misalnya pengakuan ilmu dari pada kemampuan 
dan kekuatan Allah, peribadatan selain kepada Allah taala dengan 
menyembah patung, tempat-tempat keramat, dan kuburan, dan 
kepercayaan terhadap keampuhan peninggalan-peninggalan nenek 
moyang yang diyakini menentukan dan mempengaruhi jalan 
kehidupan. Lihat, Kamus Besar Bahasa Indonesia hlm. 984 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


ZC e 


YA PAN NA A2 sip AN UA 


e e 


"Ini untuk Allah dan ini untuk berhala-berhala kami". 

Adapun yang dimaksud ialah patung-patung, yang 
dengan menyembahnya mereka bermaksud mendekatkan 
diri kepada Allah Taala.” 

Sedang, Syuraakaa ihim yang dimaksud ialah para 
penjaga berhala dengan seluruh pembantu mereka. Atau 
setan-setan yang memberi bisikan kepada mereka tentang 
sesuatu yang membuat hati mereka memandang baik 
terhadap hal yang seperti itu.“ 

Di samping kata syaraka (dengan segala perubahan 
kata-katanya) menjurus kepada perbuatan negatif 
(dosa), sebagaimana di atas, terdapat juga kata syaraka 
yang menjurus ke perilaku positif (kebaikan). Misalnya 
Asyrikhu fii amri yang tertera di dalam Surat Thaaha ayat 
32: 


EEN 
KEE 

“Dan jadikankanlah Dia sekutu dalam urusanku.” 
Yakni, jadikanlah ia sekutu bagiku dalam kenabian dan 
kerasulan.” Maksudnya, adalah Musa dan Harun adalah 
dua orang nabi dan rasul. Adapun permintaan Musa 
adalah supaya Harun disekutukan jadi wazir (menteri) 
bagi Musa #59, dan ia (Harun Sp.) tidak mempunyai kitab 
agama sendiri. Taurat adalah kitab yang diturunkan buat 
Musa 34, sedangkan Harun berkewajiban menyampaikan 

isi kitab taurat itu sebagai nabi pengikut.” 


Syaraw (137 


Firman-Nya: 


A) Isytaraa Lei. ER 


Ei E) 


Ze Kall A AG AH AS A8: 
si a; 
GE 
“Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa 
barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan 
sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat.” 
(Al-Bagarah: 102) 
Keterangan: 
Isytaraa, mempunyai dua arti, yakni: 1) membeli, dan 
2) menjual. Dalam kalam Arab kata semacam ini disebut 


sebagai ahdaad, artinya satu lafazh yang memiliki dua arti 
yang saling berlawanan. Adapun yang dimaksud di sini 


2667 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 42 

2668 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 42 

2669 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 104 

2670 Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no 2160 hlm. 596 
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adalah makna yang pertama, yakni membeli.” 


Arti menjual, baik dengan memakai kata Isytaraa, 
yasyri atau syara, dipergunakan dalam dua hal: kebaikan 
dan keburukan. Keburukan, misalnya mempraktikkan 
sihir untuk menceraikan antara suami dan istrinya, 
dengannya mereka tidak mempunyai bahagian baik di 
akhirat, yang diungkapkan dengan: 


KEE AE E Y dan PARE 
“Amat jahatlah perbuat mereka menjual dirinya dengan 
sihir kalau mereka mengetahui” (Al-Bagarah: 102) 
Dan penggunaannya dalam kebaikan, misalnya 


perilaku orang mukmin dengan jihad di jalan Allah: 


E ER 

e d 

“Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan 

dirinya karena mencari keridhaan Allah” (Al-Bagarah: 
207) Berarti menjual diri atau mengorbankan diri.” 


Syaathi' (is) 


Firman-Nya: 


GE eta 

“Arah pinggir lembah sebelah kanan” (Al-Oashaash: 

30) 

Keterangan: 

Asy-Syath' adalah ujung/pucuk pepohonan, dan juga 
berarti daun yang pertama-tama muncul. Jamaknya 
AL EL sedang Salji JAS, berarti pinggirnya 
(syaathi'uhu), jamaknya 155.2” Kata tersebuat kaitannya 
dengan Musa Alaihissalam menuju ke perbukitan untuk 
menerima wahyu dari Tuhannya. 


Syathr L3) 


Firman-Nya: 


däi Ae RA 
“Arah Masjidil Haram.” (Al-Bagarah: 144, 150) 
Keterangan: 
Dikatakan, 4241 555 berarti nishfuhu (tengahnya). 
Dan GES - 554, “mengikuti arahnya’, sedangkan syatral 
masjidil haraam berarti arah yang tertuju kepadanya dan 


2671 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 167 
2672 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 109 
2673 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 482 
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AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


yang seumpamanya.” 


Syathathan (ak A) 
Firman-Nya: 


EN AL Ze 4 2 
Ca A Kos, AA SI 

“Dan bahwasanya orang yang kurang akal dari pada 

kami dahulu selalu mengatakan (perkataan) yang 

melampaui batas terhadap Allah." (Jin: 4) 

Keterangan: 

Syathathan (RR) adalah berlebihan dalam berdusta 
dengan melibatkan istri dan anak kepada Allah,” 
Pengertian yang sama juga diambil oleh Imam Ash- 
Shabuni, beliau menjelaskan dalam kitab tafsirnya, bahwa, 
asy- syathathu, menurut ulama bahasa adalah 341 GË 
SH BEE 5 artinya melewati batas dan menyingkirkan 
kebenaran. Dikatakan, ebe 3 &5, ia telah berlaku 
curang dan tidak adil. Adapun asal makna asy-syathatha 
adalah al-budi (jauh), terambil dari perkataan yah ka, 
maksudnya, ia telah menjauhi rumahnya.” 

Kata ini juga dimuat di beberapa tempat, antara lain: 
Firman-Nya: 


-2 D a ch 
SKS GIS As 


“Sesungguhnya kami kalau demikian telah meng- 
ucapkan perkataan yang amat jauh dari kebenaran.” 
(Al-Kahfi: 14) 


Dan firman-Nya: 


, z * A bo > Pa 
“Maka berikanlah keputusan antara kami dengan adi! 


dan janganlah kamu menyimpang dari kebenaran.” 
(Shaad: 22) 


Syu'uuban (Las 5) 
Nan AN 


e Ba Mär WA ella, 

“Dan kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal” 

(Al-Hujuraat: 13) 

Keterangan: 

Syu'uuban adalah kata yang berbentuk jamak, sedang 
mufradnya, syaabun, yakni suku besar yang bernasab 
2674 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 267 


2675 Al-Kasysyaaf, juz 4 blm. 167 
2676 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 50 


kepada satu nenek moyang, seperti suku Rabiah, dan 
Mudhar. Sedangkan Qabilah, adalah lebih kecil lagi 
sekubnya, misalnya kabilah Bakar yang merupakan bagian 
dari suku Rabiah, dan kabilah Tamim yang merupakan 
bagian dari Mudhar. Abu “Ubaidah menceritakan bahwa 
tingkatan-tingkatan keturunan yang dikenal dalam 
bangsa Arab berjumlah tujuh tingkatan, yaitu: Syaabun, 
kemudian Oabilah, kemudian Imarah, kemudian Asyarah 
yang masing-masing tercakup pada tingkatan sebelumnya. 
Artinya Gabilah-gabilah tersebut berada d bawah Syaub. 
Imarah-'imarah berada di bawah Gabilah. Batku-bathu 
berada di bawah Imarah. Fakhdz-fakhdz berada di bawah 
Bath, dan Fashilah-fahsilah berada di bawah Fakhdz dan 
“Asyirah- asyirah berada di bawah Fashilah. Umpamnaya, 
Khuzaimah adalah Syaab, sedang Kinanah adalah Gabilah, 
dan Quraisy adalah Imarah atau Amarah (huruf ain di- 
kasrah-kan atau di-fathah-kan), dan Quraisy adalah Bath, 
Abdu Manaf adalah Fakhdz, Hasyim adalah Fashilah, dan 
Al-Abbas adalah Asyirah. Syaab disebut demikian, karena 
ia menurunkan berbagai cabang Oabilah, seperti halnya 
cabang pepohonan.” 


Syu'abun (233) 


Firman-Nya: 


24 AK Ar Te reda 
Pain saja 

“Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai 

tiga cabang” (Al-Mursalaat: 30) 

Keterangan: 

Syuab adalah kata dalam bentuk jamak, dan bentuk 
tunggalnya ialah syu'bah (A), artinya “cabang”. Maksud 
naungan (zhill) dalam ayat ini bukan naungan untuk 
berteduh akan tetapi asap neraka yang mempunyai tiga 
gejolak, yaitu di kanan, di kiri dan di atas. Ini berarti 
azab itu mengepung orang-orang yang mendustakan hari 
kiamat dari segala penjuru.” 


Sya'ara (55) 
Firman-Nya: 


A 

Lei oÉ aa Sta $ Ae ASI EIER 
ai Zo 

CSI 


“Dan berkatalah ibu Musa kepada saudara Musa yang 
perempuan: "Ikutilah ia” Maka kelihatanlah olehnya 
Musa dari jauh, sedang mereka tidak mengetahuinya” 
(Al-Oashash: 11) 


2677 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 142 
2678 Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1543 hlm. 1010 
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Keterangan: 


Laa yasyuruuna: mereka tidak mengetahui bahwa ia 
adalah saudara perempuannya.” Ahli bahasa mengata- 
kan KASN Sai, yakni 4 ¿44 (tanggap terhadap 
suatu perkara). Dan di antarnya ialah asy-syaa'ir, 
dikatakan demikian karena ia merasakan apa yang tidak 
dirasakan orang lain terhadap sesuatu hal karena asingnya 
menangkap makna-makna tersebut. Dan di antaranya 
perkataan mereka: (e AA S45, yakni Ze, 4&3 (tidak ada 
padaku pengetahuan tentang hal itu)? 


Asy-Syi'r (ash) 

Adalah sejenis perkataan yang mempunyai wazan 
tertentu, yang setiap baitnya berakhir dengan huruf 
tertentu yang disebut gafiyah (sajak). Perkataan itu 
diucapkan mengikuti perasaan dan nafsu, dan tidak 
mengikuti ketentuan akal dan logika yang benar. Oleh 
karena itu syair merupakan tempat bersemayamnya 
kedustaan; dan keterlaluan dalam mengejek, penuh 
berbangga diri dan benci. Apabila seorang penyair marah, 
maka ia keluarkan kata-katanya yang paling keji, sangat 
keterlaluan kecamannya dengan membuang fakta jauh- 
jauh, yang dalam hal ini tidak memperdulikan apapun. 
Namun, bila telah redah kemarahannya dan senang 
senang terhadap orang yang baru diejek terus itu maka 
dipujinya orang itu tinggi-tinggi dan digolongkan ke 
dalam orang-orang yang besar dan pemberani atau orang 
dermawan yang banyak memberikan banyak dermanya, 
dan seterusnya, sehingga ada orang yang mengatakan: 
xisi paaie gisi. Artinya: Syair yang paling indah adalah 
syair yang penuh kedustaan.?® 


Dari sini dapat dikatakan, bahwa Al-Qur'an adalah 
kumpulan adat kesopanan, akhlaq, hikmah dan hukum- 
hukum serta syariat yang memuat kebahagian manusia 
di dunia maupun di akhirat, baik sebagai pribadi atau 
kelompok. Maka suatu hal yang tidak mungkin Al-Qur'an 
itu syair atau dinisbahkan kepadanya.?? 


Adapun yang secara kebetulan yang pernah keluar 
dari mulut Nabi 45, sebagaimanaa sabdanya pada 
peristiwa peperangan Hunain, ketika beliau naik di atas 
bigalnya yang putih, yang dituntun tali kekangnya oleh 
Abu Sufyan bin Haris, dengan ungkapan: 


ABI AS A Sc 


”Saya adalah seorang Nabi yang tidak pernah 
berdosa, Saya adalah putra Abdul Muthalib. 


2679 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 7 juz 20 hlm. 37 
2680 Tafsir Al-Gurtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 138 
2681 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 114 
2682 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 114 
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Ungkapan di atas tidak bisa disebut syair, karena 
perkataan seperti itu dapat pula terjadi dalam perkataan 
atsar (prosa), dan karenanya yang mengucapkan tak bisa 
disebut sebagai penyair. Begitu pula ucapan beliau: 


” D z D Or 
H WË Gg 
EN 3335 Ju AC 
“Hari-hariku memberitahukan kepadamu apa yang 
asalnya, kamu tidak tahu dan apa yang kamu tidak 
ketahui dan datang kepadamu berita-berita. 
Maka berkatalah Abu Bakar x “Mestinya, tidak 
demikian, Ya Rasulullah. Maka Rasulullah # pun 


menjawab: “Sesungguhnya aku, Demi Allah, Bukanlah 
seorang penyair dan tidak patut bagiku bersyair”?? 


Sya'aa'ir (565) 
Firman-Nya: 
Ss Ki WB äi aah cb WEN 2 a? SI 
A goa 


Oi 


“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa 

mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya 

itu timbul dari ketakwaan hati” (Al-Hajj: 32) 

Keterangan: 

Asy-Syaag'ir: bentuk jamak dari sya'irah yang berarti 
tanda. Maksudnya di sini ialah unta yang gemuk yang 
dijadikan hadya. Mengagungkannya berarti memilih yang 
bagus, gemuk dan mahal harganya.” 

Syaad'irillaah, yang terdapat di dalam Firman-Nya: 


Sa o kas Sah 
“Dan telah Kami jadikan unta-unta itu sebahagian 
dari syiar Allah.” (Al-Hajj: 36) Maksudnya, panji panji 
agamanya yang telah digariskan bagi hamba-hamba- 
Adapun däi SA adalah nama sebuah gunung di 
Muzdalifah tempat imam berdiri. Dan dikatakan dengan 
nama ini karena tempat ini merupakan tanda atau syi'ar 
ibadah haji bagi orang-orang yang melaksakannya. Dan 
disifati dengan Haraam karena kehormatannya tempat 
tersebut, di mana seseorang tidak boleh melakukan hal-hal 
yang dilarang dalam ibadah haji.“ 


2683 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 114 

2684 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 108 

2685 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 114 

2686 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 101: Penjelasan tersebut diambil dari Surat 
Al-Bagarah: 198 
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Sejumlah ayat di atas menunjukkan bahwa kata syiar 
hanya berkaitan dengan ritual haji, sebagai amalan yang 
pernah dilakukan oleh Ibrahim, dengan wujud ka'bah 
sebagai peninggalannya. Ritual haji adalah amalan 
puncak bagi umat Islam dalam syariatnya. Maka Al- 
Ouran menegaskan bahwa ketakwaan (tagwal guluub) 
adalah unsur utama dalam melaksankannya. Di antara 
butiran-butiran amalan haji dan pesan-pesannya secara 
ringkas tertera di dalam Surat Al-Bagarah ayat 158, dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 

a) Berpesan, tidak mempersekutukan Allah, berlaku 
ikhlas (hanif); dan amalannya: Menghilangkan 
kotoran yang melekat di badan, yakni menggunting 
rambut, memotong kuku 

b) Menyempurnakan nazarnya 

c) Melakukan thawaf di rumah tua (Ka'bah); dan 
pesannya menjauhi berhala-berhala (yajtanibur rijsa 
mina! autsaan): dan menjauhi perkataan dusta (Al- 
Hajj: 29, 30, 31) 

d) Melakukan sai (lari-lari kecil) antara bukit Shafa dan 
Marwah. 


Sya'ala (FS) 


Firman-Nya: 


GG. Jasa 
“Dan kepalaku telah ditumbuhi uban” (Maryam: 3) 


Keterangan: 


Isytaala ra'su syaiban: uban menjadi seperti api 
dan rambut seakan kayu bakar. Karena kekuatan dan 
kedasyatannya, ia membakar kepala itu sendiri.” 


- 


Syaghafa (AAA) 
Firman-Nya: 


mar Ët H Aë Lä 
(GER E Dhal A 
Si EE 


Saal 3 tyas JG 


“Dan wanita-wanita dikota berkata: “Istri al-Aziz 
menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya 


(kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada bujangnya 
sangat mendalam” (Yusuf: 30) 


Keterangan: 


Syaghafaha, dikatakan keadaan nafsu birahi yang 
meluap (puncak cinta), yakni bergejolak hatinya. Dan 


2687 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 33 
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syaghafahaa dimaksudkan orang yang dimabuk cinta 
(al-masyghuuf). 


Syaghala (5) 
Firman-Nya: 
aaa WA 2 ef Ap wm 
ciah ciga cs 

“Harta dan keluarga kami telah merintangi kami. 

(Al-Fath: 11) 

Keterangan: 

Disebutkan : Vi. HÄ 3 CI “saya amat sibuk" Dan asy- 
syagi adalah sesuatu yang membuat sibuk seseorang yang 
membuatnya memperhatikan apa yang dilakukannya. 
Dikatakan: 4145 yakni Yi: Wi, “memberinya sebuah 
pekerjaan/ memperkerjakan”. Ayat lain di antaranya 


adalah menceritakan tentang kesibukan penghuni surga 
misainya: 


OR ka Ba 
“Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu bersenang- 
senang dalam kesibukan mereka.” (Yasin: 55) 


Syafa'a (G2) 
Firman-Nya: 
ke FA Ea 
D 


af E wf e Aë ZK 
Ga e MA de AN Le 

“Barangsiapa yang memberikan syafaat yang baik, 

niscaya ia akan memperoleh bahagian (pahala) 

daripadanya. Dan barangsiapa yang memberi syafaat 
yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) 
daripadanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." 

(An-Nisaa: 85) 

Keterangan: 

Asy-syaf'u ( iiy, menurut Ar-Raghib adalah 
memasukkan sesuatu kepada yang serupa dengannya. 
Sedang ZG 3 adalah masuk kepada orang lain untuk 
menolonganya dan meminta dari padanya.” 

Di sini Al-Qur'an sendiri menyebut kata syafaah 
menjadi dua, yakni syafaah hasanah dan syafa'ah sayyiah. 
Syafa'ah hasanah adalah kebajikan ketaatan (al-birru 
wa ath-thadah), dan syafa'ah sayyiah adalah dalam hal 


2688 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 147 
2689 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 108 
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kemaksiatan (al-ma'sashiy). Maka orang yang membantu 
dalam kebaikan ia mendapat manfaatnya berupa 
pahalanya (ajruha), sedangkan orang yang membantu 
dalam kejahatan seperti melakukan fitnah, ghibah maka 
ia mendapatkan dosa dari usaha syafaatnya.””* Imam Al- 
Qurtubi menjelaskan syafaah hasanah adalah apa yang 
diperbolehkan dalam agama, dan syafa'ah sayyiah adalah 
apa-apa yang tidak diperbolehkan oleh agama.””' 


Berikut penjelasan kata syafaah di sejumlah ayat: 
1) Firman-Nya: 


z SE ih y Ge KH SAN SN 
Lee? Se o wache 2. SES 


> 


sis TOE 3 Ai Gm D d GAN 


aa 


dah Ban PE » héi P . Ei 5 
PN at AU Al Ga Kail Aë 


Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan 
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu 
tidurnya; maka Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah 
Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan 
jiwa yang lain sampai waktu yang ditentukan. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. 
Bahkan mereka mengambil pemberi syafaat selain 
Allah. Katakanlah: “dan apakah (kamu mengambil 
juga) meskipun mereka tidak memiliki sesuatupun 
dan tidak berakal?” Katakanlah: “Hanya kepunyaan 
Allah syafaat itu semuanya. Kepunyaan-Nya kerajaan 
langit dan bumi. Kemudian kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan”. (Az-Zumar: 42-44) 


GU? dE 
SEN A Li 
Q aya 


Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat), yang 
pada hari itu seseorang tidak dapat membela orang 


Dp IK Gi isg Y; 


2690 Fath Al-Qadiir, jilid 1 hlm. 492-493 
2691 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 3 juz 5 hlm. 190 
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3) 


4 


lain, walau sedikitpun, dan (begitu pula) tidak diterima 
syafaat dan tebusan dari padanya, dan tiadalah mereka 
akan ditolong. (Al-Bagarah: 48) 


KÉ ra 8 - e  Ë e - > EI "San 
Al YI Late beau ze et 


3 JD bail Ga Jr a PA 
D. 
D NA 


Dan sesungguhnya kami telah mendatangkan sebuah 
Kitab (Al-Quran) kepada mereka yang Kami telah 
menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami; 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang 
yang beriman. Tiadalah mereka menunggu-nunggu 
kecuali (terlaksaanya kebenaran) Al-Quran itu. Pada 
hari datangnya kebenaran pemberitaan Al-Qur'an 
itu, berkatalah orang-orang yang melupakannya 
sebelum itu: “Sesungguhnya telah datang rasul-rasul 
Tuhan Kami membawa yang hak, maka adakah bagi 
kami pemberi syafaat yang akan memberi syafaat 
bagi kami, atau dapatkah kami dikembalikan (ke 
dunia) sehingga kami dapat beramal yang lain dari 
yang pernah kami amalkan?” Sungguh mereka telah 
merugikan diri mereka sendiri dan telah lenyaplah 
dari mereka tuhan-tuhan yang mereka ada-adakan. 
(Al-Araaf: 52-53) 


WA PAT 


Ya ve? TeS g Bae ae? ON 
Ya EH 93 Ol AE 24573 ya SE 


Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain- 
Nya jika (Allah) Yang Maha Pemurah menghendaki 
kemudharatan terhadapku, niscaya syafaat mereka 
tidak memberi manfaat sedikitpun bagi diriku dan 
mereka tidak (pula) dapat menyelamatkanku? (Yasin: 
23) 


SE EE 
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21, 


SKIL 


Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafaat 
mereka sedikitpun tidak berguna kecuali sesudah 


6) 


Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan 
diridhai(Nya). (An-Najm: 26) 


Sa ESR 
A, Ni AT oil g 5 Aë 
SERA e Ca 
Gi s A g čá Ý Bat A A 
Sen ee Une 


OT dal yag 
Katakanlah: “Serulah mereka yang kamu anggap 
(sebagai tuhan) selain Allah, mereka tidak memiliki 
(kekuasaan) seberat zarrah pun di langit dan di bumi, 
dan mereka tidak mempunyai suatu sahampun dalam 
pencuptaan) langit dan bumi dan sekali-kali tidak ada 
di antara mereka yang menjadi pembantu bagi-Nya. 
Dan tidaklah berguna syafaat di sisi Allah melainkan 
bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh 
syafaat itu, sehingga apabila telah dihilangkan 
ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: “Apakah 
yang telah difirmankan oleh Tuhanmu?” Mereka 
menjawab: (Perkataan) yang benar”, dan Dia-lah 
Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. (Saba: 22-23) 


Adapun firman-Nya: 


Zei ya cod df FEX 
“Dan mereka tiada memberi syafaat melainkan GE 
orang yang diridhai Allah” (Al-Anbiyaa': 28) 

Para ulama berbeda pendapat menjadi dua kelompok: 
Pertama: mengatakan bahwa syafaat itu memang ada 


menurut pemahaman mereka, ayat di atas menunjukkan 
tidak adanya syafa'at kecuali yang telah mendapat izin 
dari Allah 3#. 


Kedua: meniadakan syafaat sama sekali tanpa ada 


pengecualian. Kelompok ini mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan kalimat “ia bi-idznihi” mempunyai 
pengertian meniadakan (nafiy) adanya syafaat, bukan 
menetapkan (isbat) adanya syafaat. Uslub atau gaya 
bahasa seperti ini banyak dipakai oleh orang-orang Arab 
untuk menunjukkan peniadaan yang gath'i (nafiy garh'iy), 
sebagaimana firman-Nya: 
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E 
Tae ki 


OP ATAS To RK 


enn, 


“Kami akan membacakan (Al-Qur'an) kepadamu 
(Muhammad) maka kamu tidak akan lupa, kecuali 
kalau Allah menghendaki” (Al-Xlaaa: 6-7) 


Begitu juga firman-Nya: 
dE, paka, e SO le Le Le o we e 

UYA SAS a G Mäe pa 
Sa ya 
GE 
Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain) 
... (Huud: 107) (Lihat dalam Surat Al-Baqarah: 477”? 
As-Syafaaah, berasal dari kata asy-syaf'. lawan katanya 
adalah al-witr (ganjil). Sebab orang yang memberi syafaat 
menuntut kepada peminta syafaat di dalam mencapai 


apa yang dimintanya. Dengan demikian sekarang tidak 
menyendiri, tetapi dibarengi orang lain. ° 


Asy-Syaf gih 


Firman-Nya: 


Pe om 

“Demi yang genap dan yang ganjil” (Al-Fajr: 3) 

Keterangan: 

A. Hasan, di dalam tafsirnya, Tafsir Al-Furgan, 
menyatakan, asy-syaf', artinya genap, yakni mahluk 
Tuhan yang berjodohan seperti siang-malam, gelap- 
terang, kanan-kiri, jahat-baik, laki-laki-perempuan dan 
sebagainya. Sedangkan al-watr, artinya dzat Tuhan itu 
sendiri. Siapa yang memperhatikan yang genap itu akan 
mendapatkan keyakinan teguh akan kekuasaan Tuhan, 
dan bahwa Tuhan itu tidak lain melainkan satu, ganjil.“ 


e Ë e 

Asy-Syafag (Ssi) 

Firman-Nya: 

yA Ya 

TA tsi D 
"Maka sesungguhnya aku bersumpah dengan cahaya 
merah di waktu senja." (Al-Insyigag: 16) 
Keterangan : 


Asy-Syafag adalah warna merah yang tampak di 
ufuk barat di saat matahari tenggelam.””” Makna asalnya 


2692 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 109 

2693 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 107, Mu'jam Al-Wastith, juz 1 bab syin hlm. 
487 

2694 A. Hassan, Op. Cit, hlm. 120: lihat juga, Fath Al-Oadiir, jilid 1 hlm. 
492-493 

2695 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 487: asy-syafag adalah awan 
merah setelah terbenam matahari, dan itu tandanya waktu maghrib. 


Rasul #£ bersabda: 
JAR Ga du SAN 23, 
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adalah riqqatu asy-syai'i, yakni sesuatu yang tipis dan 
halus. Dikatakan, 412 5451: Ia menaruh belas kasihan 
kepadanya. Serang penyair mengatakan: 


e Lei Wa GA Ong IE Sah 
SA dai pa, 


“Ja (wanita) mencintai kehidupanku, tetapi 
aku mengharapkan kematiannya. Sebab aku 
menaruh belas kasihan kepadanya. Sedang 
kematian adalah hal yang lebih baik baginya”? 


Maksudnya, ayat di atas mengandung sumpah. Hal 
ini biasa dilakukan orang-orang Arab, manakala objek 
sumpah merupakan sesuatu yang sudah jelas dan tidak 
memerlukan pengukuhan lagi. Dengan gaya bahasa 
semacam ini seolah-olah Allah berfirman: “Aku tidak 
perlu bersumpah memakai benda-benda ini untuk 
mengukuhkan apa yang hendak akan sampaikan kepada 
kalian. Sebab persolannya telah jelas dan keadaannya pun 
tidak memerlukan sumpah dalam penetapannya. 


Sebagian mufasir berpendapat bahwa gaya bahasa 
semacam ini hanya dipakai manakala sesuatu yang 
dijadikan sumpah merupakan sesuatu hal yang bernilai 
tinggi. Dan sesuatu yang tinggi nilainya tidak membutuh- 
kan sumpah dalam penetapannya. Seolah-olah Allah 
berfirman: “Aku bersumpah memakai benda-benda ini 
untuk menetapkannya yang aku kehendaki. Sebab dengan 
ketinggian nilai kemuliannya dalam menerapkannya tidak 
membutuhkan sumpah memakai benda-benda yang 
bernilai rendah” 


Adapun firman-Nya: 


E EE Ten EE — Ai Z 
Q Aug KAS dëch ell A 
"Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena 
takut akan (azab) Tuhan mereka,"(Al-Mu'minuun: 57) 
Musyfiguun dimaksudkan dengan puncak ketakutan 
(nihaayatul khauf). Maksudnya ialah terus menerus dalam 
ketakutan dengan terus menerus melakukan ketaatan.” 
Dikatakan Ai 444 Yakni khaafahu wa hadzira minhu 
(Orang yang takut dan ngeri). “” 


“Waktu maghrib selama belum terbenam syafaq”. Dikutip dari 
Terjemah Muhtashar Tafsir Ibnu Katsir, jilid 8 hlm. 303, Cet. ke-2 
tahun 1993, Bina Ilmu Surabaya. 

2696 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 93 

2697 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 94-95: asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
di dalam ash-shihaah disebutkan: asy-syafag adalah sisa sinar 
matahari dan kemerahannya yang terlihat di permulaan malam hari 
hingga dekat dengan waktu sepertiga malam awal (waktu shalat 
isya akhir). Kemudian secara bahasa dan secara syara ditetapkan 
dengan makna tersebut. Lihat, Fath Al-Qadiir, Cet. Ke-3 Daar Al-Fikr 
(1973M/1393H), jilid 5 hlm. 407 

2698 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 32 

2699 Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 487 
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Begitu pula firman-Nya: 
Jih Ph omi padu: 


>. zizi, ch si „$ Ee 

OK Gaal EE 
Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat 
kepada langit dan bumi dan gunung-gunung, maka 
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan menghianatinya. (Al-Ahzab : 72) 


Syafahun (123) 

Yakni bibir. Dan, «4444, artinya “dua bibir”. (Al-Balad: 
9) dan syafa hufratin minannar adalah kata kiasan yang 
artinya tepi jurang neraka. 


Syafaa (ú$) 
Firman-Nya: 


Bf e we ga dE wi. 
SE Ga ain GA UE Zä 
© 


"Dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu dari padanya.” (Ali ‘Imraan: 103) 
Keterangan : 

Syafaa (124), artinya “di tepi”, “di pinggir” “0 Dan 
bentuk tatsniyah adalah syafwaan (91545). Dan SA 45 
adalah kata kiasan yang menunjukkan dekatnya kehancu- 
ran. Maka dikatakan: «gl & 451, yakni, mendekati 
masa kehancurannya, atau ia telah berada di ambang 
kehancuran." Dan pinggir segala sesuatu disebut 42555 
(ujungnya).”? Ungkapan di atas adalah perumpamaan 
(tamsil) terhadap orang-orang yang sesat jalan hidupnya. 
Ibnu Athiyah menelaskan di dalam kitab tafsirnya bahwa 
mereka adalah kelak penghuni neraka jahannam, lalu 
Allah $ menyelamatkannya dengan agama Islam.” 


Ya'gub menyatakan bahwasanya ungkapan syafaa 
(G32) ditujukan terhadap seseorang ketika menjelang 
ajal kematiannya, begitu pula ketika bulan hendak redup 
sinarnya, dan matahari hendak tenggelam. Ungkapan 
tersebut merupakan tamsil tentang jeleknya kehidupan 
jabiliyah sebagai seseorang yang hendak mati dan masuk 
neraka, lalu Allah mengutus Muhammad #£ sehingga 
manusia terselamat dari jurang api neraka.” 

2700 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 138 

2701 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 2 juz 4 hlm. 14 

2702 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 342 maddah $ G 5 

2703 Al-Muharrar Al-Wajiiz, juz 3 hlm, 252 

2704 Abu Thayyib Shaddiy bin Hasan bin Al-Husain Al-Ganwjiy Al- 


Bukhari (1248-1307 H), Fath Al-Bayan fi Magaashid Al-Qur'an, juz 
2 hlm. 303: tahun 1997 M/1410 H; Idarah Ihya' at-Turats al-Islamiy 
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Bentuk ungkapan yang bernada tamsil dapat dilihat 
juga di dalam firmanNya: 


Sel 
“Di tepi jurang yang runtuh.” (At-Taubah: 110) adalah 


tamsil orang-orang yang mendirikan masjid yang tidak 
berasaskan ketakwaan dan keridhaan Allah. 


Syifaa' GA) 
Firman-Nya: 
2 Ya on. 3 3 . In 
CAP AP IA AI 
“Dan (Allah) melegakan hati orang-orang yang 
beriman,” (At-Taubah: 15) 
Keterangan: 


Asy-Syifaa adalah sembuh dari rasa sakit, dan juga 
berarti obat bagi jiwa.” Seperti firman-Nya: 


LA ya Kera ó tz 28. Mat un 


| ea ` Zu vie 

KE 

“Hai manusia, sersungguhnya telah datang kepadamu 

pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit- 

penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 

rahmat bagi orang-orang beriman,” (Yunus: 57) 

Menurut Ar-Raghib, Asy-Syifaa' tentang orang yang 
sakit berarti mujarabnya obat untuk keselamatannya dan 
menjadi nama untuk kesembuhan (al-bar'u).”9 Dan AL 
Qur'an sebagai penawar (syifa), dinyatakan: Dan Kami 
turunkan dari Al-Qur'an sesuatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al-Ouran 
itu tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim 
selain kerugian. (Al-Israa: 82) 


Syigaag (345) 
Firman-Nya: 


Osis Aki el E 

“Sebenarnya orang-orang kafir itu berada dalam 

kesombongan dan permusuhan yang sengit” (Shaad: 2) 
Keterangan: 

Kata A3 pada ayat tersebut maksudnya tidak 

mematuhi Rasulullah #£. Sebagaimanaa yang dikatakan 

orang: iyato A AS Ai 3 SW: Si fulan berada di 


2705 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 488 


2706 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 271 


pihak yang berlawanan dengan pihak kawannya.”” Dan 
Al-Qur'an mempertegasnya dengan ungkapan : ER 
Jl yang berarti memusuhi Rasul (Muhammad). 
(Muhammad: 32) Maksudnya, mereka memusuhi Rasul 
dan tidak mematuhinya. Asalnya, adalah “mereka berada 
pada pihak yang bukan pihak Rasul” 

Adapun firman-Nya: 


elt EE - , Ne E 2. 
Ob SERI AR a La Jian lé ola 
2 . > BK Vd 

Os g aa E 

"Maka jika mereka beriman kepada apa yang kamu telah 


beriman kepadanya, sungguh mereka telah mendapat 
petunjuk; dan jika mereka berpaling, sesungguhnya 


mereka berada dalam permusuhan (dengan kamu).” 


(Al-Baqarah: 187) 

Menurut Ibnu Abbas 233 :3 , adalah bahwa mereka 
tetap dalam kondisi perselisihan sejak mereka meninggal- 
kan kebenaran (Al-Hag), karena mereka berpegang 
teguh terhadap kebatilan, sehingga layak mereka menjadi 
kelompok yang dipecah-belah (dalam perpecahan). 

Sedangkan menurut Abu Qatadah dan Magatil, 
fii syigaagin, dalam ayat tersebut, berarti fi syaagatin 
(di dalam kesesatan). Ibnu Zaid menyatakan, bahwa fi 
Syigaagin, berarti mereka senantiasa berada di dalam 
permusuhan sengit dan peperangan (fi munazaatin 
wa muhaaribatin). Dan menurut Al-Oadhi, bahwa fi 
syigaagin, berarti mereka dalam permusuhan yang 
jauh dari kebenaran, begitu pula perselisihan yang ada 
padanya.” 


Syagiyyan (G3) 


Firman-Nya: 


Gan EE Ae ai mete Pan 
DEA GLS alas d Alen LG 
“Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan 
aku seorang yang sombong lagi celaka.” (Maryam: 32) 
Keterangan: 
Syagiyyan (G22) berarti, yang durhaka kepada 
Tuhannya. Dan jamaknya ail 
Adapun Syagiyyan dimaksudkan dengan gagal dalam 
usaha.7" Seperti dikatakan: é= 44, yakni ia merasa 
payah di dalamnya dan tidak dapat mencapai maksudnya. 
2707 Tafsir al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 95 
2708 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 73 
2709 Al-Fakhrur Razi, Tafsir al-Kabir. jilid hlm. 85 


2710 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 47: Mwjam AL Wasiith, juz 1 bab syin blm. 490 
2711 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 55 
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Yang dimaksud ialah ia telah gagal, doanya tidak dikabul- 
kan.?? Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


$ ix (E 
“Mudah-mudahan aku tidak akati kecewa GL 
berdoa kepada Tuhanku. (Maryam: 48) 


Syakara (X5) 
Ka 


Os DE Abee DAS E 
& 


Kemudian sesudah itu Kami ma 'afkan kesalahanmu, 

agar kamu bersyukur. (Al-Bagarah: 52) 

Keterangan: 

Dikatakan: B72 3 954 5 SS Alah 555. Yakni 
sedikit makanan binatang tersebut telah mencukupinya. 
Dan CSS 3 SD Á 3 EN 5G, ialah mengingatnya dan 
memuji atas E Si 

Kata asy-syukr artinya bersyukur, dan pemakaiannya 
hanya kepada zat yang lebih tinggi dengan cara mentaati 
kemauannya. Adapun jika terhadap sesamamu, itu 
berarti mukaafaah (imbalan) dan terhadap orang yang di 
bawah anda, namanya ihsaan yang berarti berbuat baik 
terhadapnya.”" 


Syaakirun yang tertera di dalam Surat Al-Bagarah 
ayat 158: 


E z $ sorz Z apg Ga - 3 
Ae SA Zi S6 (E SS 

“Dan Barangsiapa yang mengerjakan suatu Tea 
dengan kerelaan hati, Maka Sesungguhnya Allah Maha 
Mensyukuri kebaikan lagi Maha mengetahui.” Yakni, yang 
membalas kebaikan dengan kebaikan.” 

Adapun asy-syakuur adalah bentuk mubalaghah dari 
asy-syaakir, salah satu dari sifat-sifat Allah38 yang berarti 
Yang Banyak Melimpahkan kenikmatan.” Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya: 


NN 


“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha pengampun 
Maha Mensyukuri.” (Fathir: 34) 


2712 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 33 

2713 Mu'jam al-wasiith, juz 1 bab syin hlm. 490 
2714 Tafsir al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 114 
2715 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 26 

2716 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 490 
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Firman-Nya: 


$ 
AIRE 

“Hamba (Allah) yang banyak bersyukur” Yakni, kata 
yang menyifati Musa Alaihissalam, yang termasuk anak 
cucu nabi Nuh # yang telah diselamatkan Allah. Arti 
selengkapnya: Dan kamu berikan kepada Musa kitab 
(Taurat) dan kami jadikan kitab Taurat itu petunjuk 
bagi bani Isra'il dengan firman-Nya: “Janganlah kamu 
mengambil penolong selain Aku”, (yaitu) anak cucu dari 
orang-orang yang kami selamatkan bersama-sama Nuh. 
Sesungguhnya dia adalah hamba (Allah) yang banyak 
bersyukur” (Al-Israa'; 17: 2-3) 

Sedang 1,554: Orang-orang yang usahanya dibalasi 
dengan baik. Yakni, Allah 4g berterima-kasih terhadap 
orang-orang yang mencari kehidupan akhirat, dan 
bersungguh-sungguh ke arahnya, sedang ia termasuk 
mukmin. Sebagaimana tertera di dalam Surat Al-Israa' 
ayat 19: 


” brp 


» Zi boot y e e e SI tb 
KERSCH 
Zeg a ZK ot si Ze 
EE E Al 


“Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan 
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh- 
sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu 
adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan 
baik. (Al-Israa: 19) 


Syakk (41%) 
Firman-Nya: 


Z Se za PB. z4 F 
O y oá b ÉG ól ai 

“Apakah ada keragu-raguan terhadap Allah, pencipta 

langit dan bumi?” (Ibrahim: 10) 

Keterangan: 

Asy-Syakk lawan dari al-yagiin (pasti). Asy-syakk 
adalah keadaan jiwa yang ragu-ragu yang menyertai 
keputusan yang ada di hati sewaktu menetapkan, melarang, 
dan bersikap diam (tawagguf) dalam memutuskan suatu 
hukum. Dan jamaknya 254.7" Misalnya, orang-orang 
yang meragukan apa yang dibawa oleh para nabi, maka 
keraguan akan muncul karena banyak mendebatnya, tanpa 
mengemukakan alasan yang dibenarkan. Al-Mukmin: 
34-35) 


2717 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 344 maddah A j 3 
2718 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 491 
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Syaklihi (4&3) 


Firman-Nya: 


sief Ka o Sia 

Gol a53 Ga ée 

Dan azab yang lain yang serupa itu bermacam-macam. 
(Shaad: 58) 
Keterangan 

Asy-Syaki (KM adalah asy-syibh wa al-mitsi (MSM 

Eh 5), “serupa”, “sama”?! Sedang 4&4 A, berarti dari 

yang serupa, kepedihan dan kekejiannya dengan yang 

dirasakan.”2 Sebuah kata yang menjelaskan macam- 
macamnya azab. 


Syaakilatih (JS) 
Firman-Nya: 


wi a Ze A Te fs D 2 
SE E js 3 33 

“Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut 

keadaannya masing-masing”. (Al-Israa: 84) 

Keterangan: 

Syaakilatihi yang tertera di dalam ayat tersebut 
maknanya naahiyatihi (kecenderungannya) yakni dari 
syaklihi.72 Maksudnya, yang membentuk tingkah 
lakunya, baik dalam melakukan petunjuk atau kesesatan.”? 
Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa asy-syaakilah adalah 
bakat, tabiat (as-sajiyyah wa tabu). 7? 


Asy-Syaukah CG A0 


Firman-Nya: 


Se Et and SÉ e Ze 
EE 

“Sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak 

mempunyai kekuatan senjatalah yang untukmu,.” 

(Al-Anfaal: 7) 

Keterangan: 

Asy-Syaukah artinya 534 (persenjataan).74 Dipinjam 
dari bentuk mufradnya 3,4)! (senjata, kekuatan), dan 
dikatakan kami telah mendapatkan persenjatan. Di 
antaranya ucapan mereka: TAA dhé, yakni mereka 
menghendaki kalian untuk hilir-mudik memantau 
kekuatan musuh, yang demikian itu dikarenakan mereka 
adalah pasukan yang tidak punya kekuatan dan mereka 
tidak menghendaki pasukan lain. 

2719 Ibid, juz 1 bab syin hlm. 491 

2720 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 8 juz 23 hlm. 131 
2721 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 154 
2722 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 81 


2723 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin him. 491 
2724 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 135 


Syamata (244 
Firman-Nya: 
e 3 H HA 
ALENY 3 SG NG 
“Oleh sebab itu janganlah kamu jadikan musuh- 
musuhmu gembira melihatku.” (Al-Araaf: 150) 
Keterangan: 


Asy-Syamaatah adalah gembira melihat orang lain 
terkena musibah. Dikatakan, El 543 4 Cus, dan SAM 


D 


KEES AN (semoga Allah melegakan hatinya atas bencana 
yang menimpa lawannya).”? Penyair mengatakan: 


GEUS GAM A 
“Sadarlah kalian sungguh orang yang 


gembira atas penderitaan orang lain itu akan 
mengalami apa yang kami alami”.72 


Maksudnya, janganlah engkau melakukan tindakan 
yang karenanya musuh akan bergembira. 


Syaamikhaat (LE) 
Firman-Nya: 


KEE 
“Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang 
tinggi” (Al-Mursalaat: 27) 
Keterangan: 


Syaamikhaat artinya aaliyaat (tinggi), di antaranya 
dikatakan, ai @& adalah ungkapan tentang kesombongan 
(kibr). 72 


ZS e 
Asy-Syamsu (mall) 
Berarti matahari. Dan di dalam Mu jam dijelaskan 
bahwa asy-syams ditujukan terhadap sinar yang tersebar 
darinya terkumpul sinar terangnya (pusat sinar). 


Syana'aan (GE 


Firman-Nya: 


2 set. E wë 2102 8-01 Aj 
Én olap JL Saha, 
Oh oeii EEN 


2725 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 273; Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 70; 
Mw jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 492-493 

2726 Tafsir Fath Al-Qadir (terjemah), jilid 4 hlm. 250 

2727 Ibid, hlm. 274 

2728 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 274 
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“Dan janganlah sekali-kali kebencianmu kepada suatu 
kaum karena mereka menghalang-halangi kamu 
dari masjidil Haram, mendorongmu berbuat aniaya 
(kepada mereka)” (Al-Maaidah: 2) 

Keterangan: 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa ¿445 3222) adalah 
iziji (kebencian). Abu ‘Ubaidah mengatakan SSI, 
dengan di-fathah-kan nun-nya dan HWI, dengan di-sukun- 
kan nun-nya artinya (kebencian).”? Dan #34) adalah 
orang yang membenci.” Sebagaimana firman-Nya: 


CAN p abu Oo) 

“Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu 
dialah yang terputus” (Al-Kautsar: 3) 

Ar-Raghib menjelaskan: 22254, yakni mengotorinya 

sebagai bentuk kebencian kepadanya.”" Misalnya 


kebencian yang mendorong seseorang tidak dapat berlaku 
adil: 


os NGC E be of af 
“Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 


sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak 
adil” (Al-Maaidah: 8) 


Syihaab (A2) 
Firman-Nya: 
t Z giar po DENTEN, dE EE A 
WI 2. 
O Gs 
“Dan sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui 
(rahasia) langit, maka kami mendapatinya penuh 
dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api” 
(Al-Jin: 8) 
Keterangan 
Asy-Syuhub adalah kata jamak, dan mufradnya adalah 
syihab, yakni nyala yang berasal dari api bintang.”? Dan, 
Asy-Syihaab, yang terdapat dalam firman-Nya: 


H - fe a BUI ato Get z 
O Au Pl JAR a SA ya Y 
“Kecuali setan yang mencuri-curi (berita) yang dapat 
didengar (dari malaikat) lalu dia dikejar oleh semburan 
api yang terang.” (Al-Hijr: 18) adalah nyala api yang 
2729 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arab, jilid 1 hlm. 102 maddah o p 
2730 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 253 


2731 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 274 
2732 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10 juz 29 hlm. 9 
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terang benderang dan pijar awan yang berkobar di 


angkasa.” 
Syahada (445) 
Firman-Nya: 


A AU Die G 


“Kita tidak menyaksikan kematian keluarganya”. 

(An-Naml: 49) 

Keterangan : 

Dinyatakan: 2145 1443 344, “menyaksikan” Syuhadaa' 
(#1344) “para saksi” adalah bentuk jamak, dan bentuk 
tunggal (mufrad)nya syaahid. Syahidasy syaia dan 
syahadahu (354537231545), artinya bila hadir menyaksi- 
kannya. Asy-Syahaadah adalah perkataan yang lahir dari 
pengetahuan yang diperoleh melalui persaksian mata 
dan akal.” Sedangkan, 4 $544, adalah memerintahkan 
sesuatu dengan ilmu pengetahuan dan keyakinan yang 
didasarkan atas persaksian melalui penglihatan akal dan 
perasaan.”? Dan di antaranya ialah melihat bulan, seperti 
dinyatakan di dalam firman-Nya: 


Lal AA Lë Än A KEN 
“Karena itu barangsiapa di antara kamu hadir di bulan 
itu, maka hendalah ia berpuasa.” (Al-Bagarah: 185) 


Maksud syahada ialah menyaksikan sesuatu berarti 
memberitakannya melalui pengetahuan yang terkadang 
melalui kesaksian indriawi, dan terkadang dengan 
kesaksian spiritual (maknawi), yaitu dengan hujjah dan 
bukti. Orang-orang yang berilmu adalah orang-orang yang 
memiliki pembuktian dan mampu menyadarkan orang 
lain.” Yakni, memberitahukan kehadiran 1 Ramadhan 
untuk berpuasa. 

Berikut penggunaan kata syahadat (saksi) di sejumlah 
ayat: 

1) Saksi tentang berwasiat: Hai orang-orang yang 
beriman!, persaksian di antara kamu, apabila seorang 
dari kamu hampir mati, waktu berwasiat (ialah) dua 
orang yang adil di antara kamu atau dua orang yang 
bukan dari kamu, jika kamu dalam pelayaran lalu 
bahaya laut hendak mengenai kamu. Maka kamu 
tahan dua-duanya sesudah sembahyang, lalu dua- 
duanya bersumpah dengan nama Allah jka kamu 
ragu-ragu: “Kami tidak menjual dia dengan harta, 

2733 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 12 Lihat juga, Surat An-Naml: 7 

2734 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 23 

2735 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 84 


2736 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 117; Penjelasan di atas diambil dari 
Surat Ali “Imraan; 3: 18 
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walaupun ia keluarga yang dekat. Dan kami tidak 
sembunyikan persaksian (karena) Allah, lantaran 
kalau begitu sesungguhnya (adalah) kami daripada 
orang-orang yang berdosa”. Lantas apabila didapati, 
bahwa mereka berdua berbuat dosa, hendaklah ada 
dua orang lain yang lebih hampir, dari orang-orang 
yang diperbuat dosa atasnya itu menggantikan 
mereka berdua, lalu bersumpah dengan nama Allah: 
“bahwasanya persaksian kami lebih patut (diterima) 
daripada persaksian mereka berdua, dan kami tidak 
melewati batas, kalau begitu, niscaya adalah kami 
dari orang-orang yang zalim”. Yang demikian itu 
cara yang lebih dekat supaya manusia menjadi saksi 
sebagaimana mestinya, atau supaya mereka takut 
dikembalikan sumpah sesudah sumpah mereka oleh 
karena itu takutlah kepada Allah, dan dengarkanlah, 
karena Allah tidak memimpin kaum yang fasik. (Al- 
Mag'idah: 106-108) 

Penjelasan yang dapat dipetik dari ayat di atas adalah: 
Pertama, orang-orang yang beriman, apabila orang- 
orang yang hampir mati, kalau membuat wasiat 
hendaklah dihadapkan kepada dua orang Islam 
yang adil; Kedua, kalau kamu dalam pelayaran dan 
sakit hampir mati, meski dua orang Islam tidak 
ada, maka boleh berwasiat kepada dua saksi yang 
bukan Islam, Ketiga, kalau kamu mau periksa saksi 
itu, hendaklah kamu tahan mereka berdua sebentar 
sesudah sembahyang, supaya persaksian mereka 
dapat berlangsung dengan ikhlas. Lantaran orang 
yang baru lepas dari sembahyang itu, biasanya ada 
lebih ingat kepada Allah: Keempat, kalau kamu ragu- 
ragu tentang kebenaran mereka, hendaklah kamu 
suruh mereka bersumpah dengan nama Allah dan 
hendaklah mereka berkata: “Kami tidak jual nama 
Allah itu dengan harta, yakni kami tidak dusta di 
dalam sumpah kami dengan nama Allah itu”; Kelima,, 
apabila dua orang non-Islam itu didapatinya berdusta, 
maka hendaklah ada dua orang dari golongan yang 
hendak ditipu oleh dua saksi itu menunjukkan bukti 
kedustaan mereka. Artinya, jika terdapat bahwa dua 
saksi yang memegang wasiat itu berdusta, maka 
hendaklah dua orang yang lebih hampir kepada si 
mati menggugurkan persaksian dua saksi itu dengan 
menunjukkan bukti kepalsuan mereka sambil 
bersumpah dengan nama Allah, bahwa persaksian 
mereka lebih patut diterima, lantaran benarnya, dan 
mereka tidak melewati batas.” 


2737 A. Hassan, Op. Cit, catatan kaki no 708-716 hlm. 239-2441 


2) Saksi tentang tuduhan zina: 454 isi zi; empat 


kali bersumpah dengan nama Allah. Yakni, ditujukan 
kepada orang-orang yang menuduh istrinya berzina 
sedang ia tidak mempunyai saksi, maka sebagai 
gantinya mereka harus bersumpah dengan nama 
Allah bila ia (suami) termasuk orang-orang yang 
benar. (An-Nuur: 6) 

3. Saksi dua orang laki-laki yang adil manakala terjadi 
ruju saat masa iddah habis. Seperti dinyatakan: 

-$ > AE e en £ >f anna DACH 

P ëch Gal SAK Bb 


24 » Kara %75 Í D Oé III KAU 
Sani JIE G3 AI Sajan Gay) 
Ez EC A 2. 
SËNN 
“Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, Maka 
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka 
dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang 
saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu 
tegakkan kesaksian itu karena Allah." (At-Thalag: 2) 
Selanjutnya, kata Asy-Syahaadah dapat dimaksudkan 


pada makna berikut ini, di antaranya: Pertama, kesaksian, 
berupa ucapan. Seperti firman-Nya: 


2 a Se, Ss IE e r» — Se 
Ka) Laien Ka) US Die Wu 
>” D ALA , e 

@ Sa us bag 

” Mereka berkata: ‘kami menjadi saksi atas diri kami 
sendiri, kehidupan dunia telah menipu mereka dan 
mereka menjadi saksi atas diri mereka sendiri.” (Al- 


An'aam: 130): begitu juga La-syahiid yang terdapat 
di dalam firman-Nya: 


wë 


WI 


"Dan Sesungguhnya manusia itu menyaksikan (sendiri) 
keingkarannya," (Al-'Aadiyaat: 7) adalah manusia 
menyaksikan keingkaran dan kekafirannya sendiri 
terhadap nikmat-nikmat Allah.” 


Kedua, ash-shahaadah, berupa tingkah laku. 7??? 
Seperti firman-Nya: 


al Ae GS Ol GS SEN 
PSA HE 


2738 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 222 
2739 ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 102 
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“Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmur- 
kan masjid-masjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa 
mereka sendiri kafir” (At-Taubah: 17) Begitu juga di dalam 
Surat An-Nuur ayat 24 dijelaskan: “Pada hari (ketika) 
lidah, tangan, dan kaki meraka menjadi saksi atas mereka 
terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan.” 

Imam As-Suyuti menjelaskan bahwa tiap-tiap 
kata syahida yang dimaksudkan selain saksi dalam 
pembunuhan, maka di antaranya juga ialah saksi dalam 
urusan-urusan lain dari manusia, kecuali firman-Nya: 

ot oe paha 
laga Lais 

Dibuatlah satu surat (saja) yang semisal Al-Quran itu 

dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika 

kamu orang-orang yang benar. (Al-Bagarah: 23), yang 
berarti sekutu-sekutu (syurakaaakum) yang mereka 
sembah.” 


Sedang asy-syahaadah yang terdapat di dalam firman- 
Nya: 


@ Ja E: IT SA Ar ya UI Je 

"Yang mengetahui semua yang ghaib dan yang tampak, 
yang Maha besar lagi Maha tinggi.» (Ar-Rad: 9) berarti 
yang ada dan dapat disaksikan.”"' 

Adapun kata Masyhaad: menyaksikan dan meng- 
hadiri.” Di antaranya dipergunakan dalam menggam- 
barkan situasi saat kiamat, sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya: 


- 
Wa 


e e kd 1 ba 3 „> 432 in Ze 
@ e” ze EE H 4174 
mae AN MA ya jak 


“Maka berselisihlah golongan-golongan (yang ada) 

di antara mereka. Maka kecelakaanlah bagi orang- 

orang kafir pada waktu menyaksikan hari yang besar.” 

(Maryam: 37) 

Begitu juga, 31444 Ee: Hari yang disaksikan. Yakni, 
hari kiamat: 


ana Ë. wë IS Tit a AN Bag cut 1 3 
GIS SI Sis SE ET US WI 


BONE Bor Cu, 3 eg A5 173 a 

© Anti CN dl, säll A (HI CN 
“Hari kiamat itu adalah suatu hari yang semua 
manusia dikumpulkan untuk (menghadapi)nya, dan 


2740 Al-Itgaan fi Uluum Al-Quran, juz 2 hlm. 133 
2741 Al-Maraghi, Op cit, jilid 5 juz 13 hlm. 74 
2742 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 50 
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hari itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala 

mahluk). (Huud: 103) 

Perkataan syahida dalam kalam arab bila disambung 
dengan kata mufrad (tunggal) maknanya: 1) melihat: 5344 
JA, saya melihat bulan; 2) menghadiri : 45 Iis SN 
» kuhadiri perkara itu; 3) berada di zaman itu: wagt par 
oM , aku sempat menjumpai (berada) di zaman si fulan. 

Dan bila perkataan syahida bersambung dengan 
jumlah (kalimat), maknanya mengakui dan membuktikan, 
seperti , kualami dan kubuktikan bahwa si fulan itu telah 
mencuri,” 


Syahiid (Nya) 

Adalah salah satu dari asma Allah, yakni Yang Maha 
Tahu dan Maha Mengawasi segala perkara. 7“ Sebagai- 
manaa firman-Nya: 


ge g o Le a J Se Š Bd éi -5 

AS SA gah ali ga 

vi EE AN Ae Jais 
SE 


Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang 
Yahudi, orang-orang Shaabi-iin, orang-orang Nasrani, 
orang-orang Majusi dan orang-orang musyrik, Allah 
akan memberi keputusan di antara mereka pada hari 
kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala 
sesuatu. (Al-Hajj: 17) 


Syahr (45) 

Syahr (544) adalah hitungan yang mencapai 29 atau 
30 hari; dan asy-syahr adalah nama bagi bulan itu sendiri, 
misalnya Dzulgadah, Dzhulhijjah, dan sebagainya. Dan 
Ramadhaan adalah bulan (syahr) diturunkannya Al- 
Qur'an (alladzi Unzila fiihil Qur-aanu)( Al-Baqarah: 185); 
sedangkan Syahrul Haraami, ”bulan haram” adalah bulan 
diharamkannya berperang, dan berperang dalam bulan 
itu adalah dosa besar (Oitaalin fiihi Kabiir). Sebagaimana 
dijelaskan dalam Surat Al-Bagarah ayat 217: 


ma 


a aa A a 
ae Alb Au DE Al e E Lä De $ 


2743 Dikutip dari Prof. KH. M. Taib Thahir Abdul Mu'in, Ilmu Kalam, Cet. 
7, thn 1986, hlm187 
2744 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 98 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Ei 
WI 


ab, AE KT Ee d bd) 
e EE Sis SE E Zu SE 


ee) dene SI 


Si 


“Mereka bertanya me tentang E pada 
bulan Haram. Katakanlah: "Berperang dalam bulan 
itu adalah dosa besar: tetapi menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi 
masuk) Masjidilharam dan mengusir penduduknya 
dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. 
dan berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada 
membunuh, mereka tidak henti-hentinya memerangi 
kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu 
dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka 
sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu 
dari agamanya, lalu Dia mati dalam kekafiran, Maka 
mereka Itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di 
akhirat, dan mereka Itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya” (Al-Baqarah: 217) 

Asy-syahru adalah bentuk tunggal (mufrad) jamaknya 
asy-syuhurt, A dan asyhurun (2431) (beberapa bulan). 
Asy-syuhur misalnya 

A E GG ANS A GA SAS UB db e Al e ól 
H YER i) Es A AN OLI: “Sesungguhnya bilangan bulan 
pada sisi Allah ialah dua belas bulan, dalam ketetapan 
Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 
antaranya empat bulan haram?” (At-Taubah: 37) dan 
asyhur (7421) misalnya: 


Oka EE 
“Kepada orang-orang yang meng-ilaa' istrinya diberi 
tangguh empat bulan (lamanya). “ (Al-Baqarah: 226) 


Syahiig (3:42) 
Firman-Nya: 


See GELAS pa UG 


“Adapun orang-orang yang celaka, Maka (tempatnya) 
di dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan 
dan menarik nafas (dengan merintih)” (Huud: 106) 


Firman-Nya: 


SEENEN 


“Dan apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka 
mendengarkan suara neraka yang mengerikan, sedang 
neraka itu menggelegak” (Al-Mulk: 7) 

Keterangan: 


Ur 
IW 


Kata Syahiig pada ayat yang pertama menyifati 
manusia, “merintih” dan pada ayat yang kedua menyifati 
neraka yang “berarti neraka mengeluarkan suara yang 
mengerikan dan menggelagak" Dinyatakan bahwa Asy- 
syahiig adalah sedu-sedan dalam tangis, yang bergetar 
hebat dalam dada, sehingga mengeluarkan suara yang 
cukup tinggi.” ® Sebagaimana tersebut dalam surat Huud: 


KK Zeil UR 
“Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) 
di dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan 
dan menarik nafas (dengan merintih)” (Hund: 106) 


Syahwah (442) 

Firman-Nya: 

BUSI 013 Au Bag 

“Melepaskan nafsu (kepada mereka), bukan kepada 

wanita” (Al-Araat: 80) 

Keterangan: 

Asy-Syahwat adalah kecintaan yang kuat. Dan 
kekuatan jiwa yang yang mengajaknya terhadap a apa yang 
dinginkan. Dan jamak syahwah adalah A3 5 45 DGN Pt Ia 
Atau berarti keinginan hawa nafsu untuk memiliki. Yang 
dimaksud adalah hal-hal yang menjadi selera. Seperti 
dikatakan, 594 5545 AA)! Iis, “makanan tersebut menjadi 
kegemaran : si fulan”? 


Syaub (Op) 
Firman-Nya: 


& af Zo .. 2654 LGL Se 
“Kemudian sesudah makan buah pohon zaggum itu 


pasti mereka mendapat minuman yang bercampur 
dengan air yang sangat panas.” (Ash-Shaffaat: 67) 


2745 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 498: demikian, al-Maraghi 
menafsirkannya, lihat, Tafsir Al-Maraghi jilid 4 juz 12 him. 86 

2746 Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 498 

2747 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 108 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 


Asy-Syaub artinya bercampur (al-khalthu). Dan 
anggur dinamakan syaub adakalanya keadaannya 
campurannya untuk minuman.” 


Syaawara G5) 
Firman-Nya: 


e 


Lin D A oé Ja ES Oka 


E) 


Sa gtt 


“Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 
dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka 
tidak ada dosa atas keduanya,” (Al-Baqarah: 233) 
Keterangan: 

Dikatakan: ,345 dan 344i adalah mengeluarkan 
pendapat (istikhraajur rayi).”? al-musyaawarah dan 
at-tasyawwur dan al-masyuurah artinya sama, yaitu 
musyawarah.” Kata CG 511 berasal dari Jual ZA 
bila engkau memetik madu dan mengeluarkannya dari 
tempatnya. Perkataan Basyar bin Burdin tentang faedah- 
faedah musyawarah: 


VE Bo Ste 
a vis el 
LAS IE 33 JS J; 
eyi wA Ar Tua 

ETH 


“Bila SE EE maka ambillah 
pendapat dari orang-orang yang cerdik atau 
saran orang-orang yang cermat. Janganlah kamu 
menganggap musyawarah itu merendahkan dirimu. 
Karena menghimpun hal-hal yang tersembunyi itu 
menjadi kekuatan bagi para pemberani. Tidaklah baik 
tangan yang pemiliknya memegang belenggu dan 
tidaklah baik tangan yang tidak didukung kaki". 
Ibnu Arabi mengatakan: Musyawarah itu melembut- 
kan hati orang banyak, mengasuh otak dan menjadi 
jalan menuju kebenaran. Dan tidak ada satu pun yang 


2748 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 277 
2749 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 150 
2750 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 185 
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bermusyawarah kecuali mendapat petunjuk.”” 


WAA 
Syuwaazh (515) 
Firman-Nya: 
7» $ PEE : DÉI 2 "oI 
“Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala 
api” (Ar-Rahman: 35) 
Keterangan: 
Asy-Syuwaazh adalah lidah api tanpa asap.”” 


Ei 
WK 


Asy-Syaukah ás Pen 
Firman-Nya: 


A 
e SE 


s 2 1: 2 zef An IA G z oge 
SA In asya SIS AS ol og, 
“Sedang kamu menginginkan yang tidak mempunyai 
kekuatan senjatalah yang untukmu.” (Al-Anfal: 7) 
Keterangan: 


Kata ini disebutkan hanya sekali. asy-syaukak 
artinya ketajaman dan kekuatan, asal kata asy-syaukah 
yakni “sebuah duri". Demikianlah orang Arab biasa 
mengumpamakan mata tombak sebagai duri.” 


SZ e 
Asy-Syawa te All 
Asy-Syawa (s44) adalah kata jamak, dan bentuk 
mufradnya 3, yakni kulit kepala yang dimakan api 
sampai hilang, lalu kembali seperti kondisi semula.” 
Misalnya bunyi ayat: 


“Yang mengelupaskan kulit kepala.” (Al-Maaarij: 16). 
Maksudnya, sesungguhnya neraka itu adalah api yang 
sangat panas, yang dpat mengelupaskan kulit kepala dan 
merobeknya. Kemudian, kulit kepala yang memanggil 
orang-orang yang membelakangi dan yang berpaling 
(dari agama). Orang-orang Arab mendendangkan ucapan 
Al-Asya: 

2204 Te oa mas iech a Tia 
Aya La ella As E CAE 
“Gutailah bilang, mengapa kulit 
kepalanya ditumbuhi uban”? 


2751 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 150 

2752 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 277 

2753 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 167: Mu'jam al-Wasiith, juz 1 bab 
syin hlm. 501 

2754 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 158 

2755 Tafsir al-Maraghi, jilid 9 juz 29 hlm. 66; kedua t kedua kaki, dan 
kulit kepala disebut syawaatun. Shahih al-Bukhari, jilid 3 hlm. 200 
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AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Kata asy-syawa menerangkan secara khusus perihal 
aneka siksaan di dalam neraka berupa sesuatu yang 
menghanguskan anggota badan manusia, seperti dijelas- 
kan pada ayat yang lain: 

je a AT 2a ent Toe TI äueni no Le 

SS HO ela GG ol 


pi 
E 


“Dan jika mereka meminta minum, niscaya mereka 
akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih 
yang menghanguskan muka.” (Al-Kahfi: 29) yakni, Yasywil 
wujuuh (3,231 5,35), maksudnya membuat wajah menjadi 
matang. Seperti keadaan sesuatu bila disajikan sebagai 
minuman, karena sangat panasnya.” 


Syiiban (2) 
Firman-Nya: 
SIN AR La SA Ol Oya SI 


Ot 

“Maka Bagaimanakah kamu akan dapat memelihara 

dirimu jika kamu tetap kafir kepada hari yang menjadi- 

kan anak-anak beruban”. (Al-Muzammil: 17) 

Keterangan: 

Asy-Syiib, mufradnya adalah asyyab, yaitu orang yang 
beruban.”” Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa Syaiban 
seperti asy-syiddah (kekerasan). Dikatakan pada hari 
yang keras adalah hari beruban yang tumbuh pada anak- 
anak. Asalnya ialah kesedihan yang menumpuk bila terus 
menimpanya maka pertumbuhan uban akan lebih cepat." 

Orang-orang membuat tamsil dalam kengerian. 
Kata mereka: ok di de, Ae fp tá: Inilah hari yang 
karena kengeriannya terhadapnya anak-anak menjadi 
beruban, dan perkataan mereka: SE, Ae Jasi Ap laa: 
Inilah hari yang menyebabkan ubun-ubun anak-anak 
beruban. Hal ini disebabkan jika kesedihan dan duka cita 
bertumpuk pada seseorang, maka orang tersebut menjadi 
cepat beruban. Al-Mutanabbi mengatakan: 


Feed H H SEA 2 - 
AE lt ah, 
H - Pari 4. 2 D Ae 
23 a Kao DA 
“Kesusahan merusak tubuh, yang gemuk 
menjadi kurus, dan menumbuhkan uban di 


2756 Ibid, jilid 5juz 15 hlm. 140 
2757 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 115 
2758 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 178 


ubun anak-anak, bahkan menuakannya”.”” 


. t 
Syiyah (22) 

Firman-Nya: 

DE e e 
Ge Ya 

“Yang tidak bercacat dan tidak ada belangnya.” (AL 

Baqarah: 71) 

Keterangan: 

Dikatakan, 455 222) 2253, yakni aku menjadikan 
padanya bekas yang berbeda dengan warna kulitnya 
(belang).?“ Yakni sifat atau ciri yang diminta oleh Musa 


Alaihissalam kepada Bani Isra'il tentang model sapi betina 
yang dikehendaki. 


Syaikh GA 
Firman-Nya: 
Weh das liis 
“Dan ini suamiku yang dalam keadaan yang sudah tua 
pula” (Huud: 72) 


Keterangan: 


Asy-Syaikh adalah orang yang mencapai ketuaan 
umunya yang berumur lima puluh tahun.?"' 


Syaa'a GA 
Firman-Nya: 


“Agar berita perbuatan yang keji itu tersiar” An-Nuur: 

19) 

Keterangan: 

Asy-Syiyaa' adalah menyebarkan dan memperkuatnya. 
Dikatakan: 21 £ 5, yakni berita (khabar) itu telah banyak 
tersebar dan menimbulkan pengaruh yang kuat sekali.” 


Syi'ah (iss) 
Firman-Nya: 


BADA e E DI EE, UA " Batak 
“Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap 


2759 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 118 

2760 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 561 
2761 Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 502 
2762 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 279 


AL-ALFAAZEH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


golongan siapa di antara mereka yang sangat durhaka 
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah” (Maryam: 69) 


Keterangan: 


Syiya' (43) adalah kata dalam bentuk jamak dari 
kas, yakni, kelompok manusia yang bersepakat atas suatu 
prinsip dalam agama dan keyakinan, atau dalam mazhab 
dan pendapat.” 


Selanjutnya kata syiyaaa mempunyai dua kriteria, 
yakni: 
1. Kebaikan. Seperti Ibrahim dinyatakan dengan: 


GB aa Gs ob 
“Dan Sesungguhnya Ibrahim benar-benar Termasuk 
golongannya (Nuh). (Ash-Shaffaat: 83). Yakni Ibrahim 
Alaihissalam benar-benar sejalan dengan nabi Nuh 
Alaihissalam dalam keimanan kepada Allah dan 
pokok-pokok ajaran agamanya." 

2. Kebatilan. Misalnya, S3331 & yang tertera 
di dalam Surat Al-Hijr ayat 10 artinya “ummat- 
ummat terdahulu”. Maksudnya ialah jamaah yang 
saling membahu dalam kebatilan.” Begitu juga 
Syiyaaan yang tertera di dalam Surat Al-Oashaash 
ayat 4 maksudnya ialah berpecah belah, lalu setiap 
pecahan digunakan dalam berbagai pekerjaan, 
seperti membangun, menggali, bercocok tanam, dan 
pekerjaan berat lainnya. Sementara itu, permusuhan 
dan kebencian dibangkit-bangkitkan di antara 
mereka, sehingga mereka tidak bersatu.” Dan kata 
syiyaan pada ayat ini ditujukan kepada Firaun sebagai 
pemecah belah kaumnya. 

Syiyaan yang tertera di dalam Surat Ar-Ruum ayat 

31 artinya berbagai macam golongan, masing-masing 

golongan mempunyai imamnya sendiri yang telah 

mempersiapkan segala sesuatu bagi agamanya dan 
menetapkannya serta meletakkan pokok-pokoknya.”” 

Dan, min syiatihi yang tertera di dalam Surat Al-Gashaash 

ayat 5, ialah dari golongan orang-orang yang mengikuti- 

nya, yaitu Bani Israil.” 


Syaa'a Gu 
Firman-Nya: 


2763 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 7 hlm. 153; dan, Syiya': umam dan 
auliyaa' juga disebut syiya'. Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 151: dan 
laa pula bahwa asy-syifah jamaknya Dan jamakanya 3 Zä 
Le ..Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab syin hlm. 503 

2764 Ma Al-Ouran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1279 

, 723 


2765 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 72 
2766 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 31 
2767 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 45 
2768 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 42 
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Ae 

> 3 A {o> er — A 33 

Ht Si Lët Gel Is 

“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 

bercocok-tanam, maka datangilah tempat bercocok- 

tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki” (AL 

Bagarah: 223) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa %45 321%, yakni 
st (mengehendakinya. Dan Be JK A5, yakni DE 
(membawanya). Dan E44 5, yakni 3 3 edi (benda, 
materi). Dan juga berarti apa saja yang tergambar dan 
dikhabarkannya.”? Di dalam kamus Al-Bisri halaman 395 
disebutkan: 1555 ze Asi 215, “mentakdirkan” 

Berikut pengertian kata sya? yang tertera di sejumlah 
ayat: 


1. Syai' (24), sesuatu yang tidak maujud. Misalnya bunyi 
ayat: 


O KE a fet das SN 
“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang 
sesuatu: "Sesungguhnya aku akan mengerjakan ini 
besok pagi” (Al-Kahfi: 23), maka sya?’ berarti sesuatu 
yang belum ada (al-maduum) dan ditambahkannya 
alif dimaksudkan dengan peringatan (tanbiih) atas 
penjelasan ketiadaannya dari segi perkiraan tentang 
adanya, yang demikian itu dikarenakan ia (sya?) ada 
dalam pikiran namun tidak dalam pandangan mata.” 
2. Min syaf Leick el berarti "sesuatupun", yakni untuk 
menguatkan suatu hal (lit-taukid), dan makna yang 
ditimbulkan adalah meniadakan karena sebelumnya 
terdapat huruf maa nafiy. Seperti firman-Nya: 


P "a e, zaf 

EE 
“Allah tidak menurunkan sesuatupun kepada manusia” 
(Al-Anam: 91) 
Di samping itu makna syaa berkenaan dengan 
suatu perbuatan. Di antaranya adalah bermakna 
menguatkan tentang ketiadaan terhadap suatu 
perbuatan. Dan dalam konteks ini, dapat dipahami 
melalui ungkapan selain di atas, misalnya dengan 
ungkapan Aa ani 1555, sebagai yang tertera di 
dalam bunyi ayat: 


KEE 53 Wi, 


2769 Mu'jam AL Wasiitk, juz 1 hlm. Bab alif hlm 502 
2770 Al-Burhan fi Uluum Quran, juz 1 him. 385 
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AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


dÉ TEE 


Jy o eé ba 
Ou BER (ai A 


“Dan Demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah 
menjadikan kebanyakan dari orang-orang musyrik 
itu memandang baik membunuh anak-anak mereka 
untuk membinasakan mereka dan untuk mengaburkan 
bagi mereka agama-Nya/509). dan kalau Allah 
menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, 
Maka tinggallah mereka dan apa yang mereka ada- 
adakan. (Al-An'am; 6: 137), 
Karinahnya berupa ungkapan: 3,745 4 2343. Atau 
dengan ungkapan: Au -U5 BE 231, sebagai yang tertera di 
dalam bunyi ayat: 


E) 
” 


Ach E Sch ii 
Vie ye E le D'A 


Gi ËCH AFE ia 2 253 si Yi 
kalau Sekiranya Kami turunkan Malaikat kepada 
mereka, dan orang-orang yang telah mati berbicara 
dengan mereka dan Kami kumpulkan (pula) segala 
sesuatu ke hadapan mereka, niscaya mereka tidak 
Guga) akan beriman, kecuali jika Allah menghendaki, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Al. 
An'am: 111). E berupa ungkapan: je; H 

Ska dn wazi 

3. Yasya' G de yang ditujukan kepada manusia untuk 
memilih antara pilihan kafir dan pilihan menjadi 
mukmin, setelah disebutkan ancaman bagi yang kafir:: 


orp o Saz LK eTo ae o BA 2. 
SA AA AA ës? du Al D: 


” 


SEN KU Zë GE daa AA 
CR do MB a A 
O UE SAS A e al äi 


Dan Katakanlah: "Kebenaran itu datangnya dari 
Tuhanmu: Maka Barangsiapa yang ingin (beriman) 
hendaklah ia beriman, dan Barangsiapa yang ingin 
(kafir) Biarlah ia kafir". Sesungguhnya Kami telah 
sediakan bagi orang orang zalim itu neraka, yang 
gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka 
meminta minum, niscaya mereka akan diberi 
minum dengan air seperti besi yang mendidih yang 


menghanguskan muka. Itulah minuman yang paling 
buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.” (Al- 
Kahfi: 29). Begitu juga, hak mutlak Allah $ memberi 
ampunan terhadap pelaku dosa syirik: 


YA 


RTE G jan äi EW BEKI 
Jis Ío 133 DOERR GE 
Q LU 


“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia 
mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya ia telah 
tersesat sejauh-jauhnya.” (An-Nisaa': 116); dan Allah 
Subhanahu wa Taala sbagai pelaku kata yasya' kepada 
para mana diberi petunjuk atau disesatkan: 


an Allah E siapa yang Dia 
kehendaki dan menunjuki orang-orang yang bertaubat 
kepada-Nya". (Ar-Ra'd: 27) 

Begitu juga 2153 Sy: Orang yang dikehendaki, merujuk 


secara khusus kepada para nabi. Seperti firman-Nya: 


£ Ter e o 

GA ale Oya ELES sén SNI 

Yakni para nabi dan rasul, karena mereka tidak 

menyekutukan Allah. (Al-An'am: 88): Begitu juga 

rahmat kenabian ditujukan kepada para hamba-Nya 
yang dikehendaki, dengan ungkapan: 


AS Zo aah yak Dl, 


Seperti tertera di dalam e ayat: 

d KZ JS 2 Ja O à Pal 
JAR A Dip DÉI AE a ap 
“Orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang 


musyrik tiada menginginkan diturunkannya sesuatu 
kebaikan kepadamu dari Tuhanmu. dan Allah 


karunia yang besar” (Al-Bagarah: 105). Begitu juga hak 
Allah membinasakan suatu umat dan menggantinya 
dengan generasi baru: 


E - H E x at Ei > 1 : Ya 
PAS velo ll Gl Lan, 3 | 
Dani WS EE 
“Jika Allah menghendaki, niscaya Dia musnahkan 
kamu Wahai manusia, dan Dia datangkan umat yang 


lain (sebagai penggantimu). dan adalah Allah Maha 
Kuasa berbuat demikian.” (An-Nisaa" 133) 


Maa syi'tum (Aa 221), "menurut selera kamu", dengan 
ungkapan ma ya 'tum, berfungsi sebagai ancaman dan 
menteror Na 2 Sa). Misalnya ungkapan kasi 
Bala, "berbuatlah menurut seleramu" yang tertera 
di dalam firmanNya: 


tie OS Tee Ai aó 
aal gy Ee Ob á A ja DER 
O a Oe GEI 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat- 
ayat Kami, mereka tidak tersembunyi dari kami. Maka 
Apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam 
neraka lebih baik, ataukah orang-orang yang datang 
dengan aman sentosa pada hari kiamat? perbuatlah 
apa yang kamu kehendaki, Sesungguhnya Dia Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan.” (Fushshilat: 40) 
Dan ungkapan 45,5 53 SU 13466, "sembahlah 


selain Allah yang menurut selera kamu " yang tertera di 
dalam firman-Nya: 


Lia Aa 2. A 
Segan ita 
-$ $ PE ES PEK f 
Je a a 
DAR KAA NA 


Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik) 
apa yang kamu kehendaki selain Dia. Katakanlah: 
"Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang- 
orang yang merugikan diri mereka sendiri dan 
keluarganya pada hari kiamat". ingatlah yang demikian 
itu adalah kerugian yang nyata, (Az-Zumar: 15) 

Ungkapan dengan redaksi perintah (uslub amr) 


yang tertera pada poin ke-4 tersebut tidak menghendaki 
makna menyuruh, yakni menyuruh berbuat semaunya 
(kufur), dan tidak juga menyuruh menyembah selain 


menentukan siapa yang dikehendaki-Nya (untuk 
diberi) rahmat-Nya (kenabian); dan Allah mempunyai 
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Allah. Namun menekankan untuk menimbang-nimbang 
dengan rasio sehat tentang berbuat dan bersikap dalam 
memilih jalan hidupnya, dan berpikir secara lurus dalam 
hal beribadah. Itulah yang membedakan antara yang 
mukmin dan yang musyrik.?”' 

Ungkapan syaa'a, "kehendak" ada dua macam: 
Pertama, kehendak yang muncul dari diri manusia: 
Kehendak yang muncul dari manusia adalah kehendak 
yang terbatas, misalnya ungkapan uis 415. yang terdapat 
disela-sela antara perintah dan larangan yang pernah 
berlaku bagi Adam as dan Hawa: 


K, i ana Si gind SL di, 
Sëll a 5355 d das NS Aga 
SN Gp 6 S5 


“Dan Kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh 
kamu dan isterimu surga ini, dan makanlah makanan- 
makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang 
kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, 
yang menyebabkan kamu Termasuk orang-orang yang 
zalim.” (Al-Bagarah: 35): begitu juga kata yang tertera 
di dalam firmanNya: 


Ce a A 


Ba | Une MË le E 
@ 


“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok-tanam, maka datangilah tempat bercocok- 
tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki” (AL 
Baqarah: 223) maka «555 da A, "bagaimana saja yang 
kamu kehendaki", dalam ayat tersebut maknanya 
“bersetubuhlah dengan istrimu sesuka hatimu selama 
dilakukan di tempat peranakan (vagina)”. Yakni, 
bukan di tempat yang lain. 

Kedua, kehendak yang muncul dari Allah 35. Sebagai 
kehendak yang mutlak tanpa batas. Yang dalam hal ini 
kehendak Allah diungkapkan dengan kata yuriid, misalnya 
ungkapan : & 21 fi Ké ech 3 (Al-Baqarah: 253); begitu 
juga bunyi ayat: A. y3 Aan Her 5 GL Allah berbuat menurut 
kehendaknya, membagi manusia dalam kategori sa'iid dan 
syagiyy. Bunyi selengkapnya: 


KA 


EEN 
ka AI i Lët Dal USG Lan 
EE Gen 


Ld, NA SE 


kd Gea i NES] UN Kn Eko ei 
GE ALIA Yi Sh és EH SAS L 
Pa 


“Di kala datang hari itu, tidak ada seorangun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya; Maka di antara 
mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia. 
Adapun orang-orang yang celaka, Maka (tempatnya) 
di dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan 
dan menarik nafas (dengan merintih), mereka kekal 
di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 
Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia 
kehendaki.” (Hud: 105-108) 


Baca: Qaddamuu H Anfusikum 


Asy-Syiyah Gu 


SE 


Ol ta yin Lah SA A3 23 
“Dan tidak pula untuk mengairi tanaman, tidak - 
bercacat, tidak ada belangnya." (Al-Baqarah: 71) 
Keterangan: 
Asy-Syiyah ialah tanda, belang atau berwarna. Artinya, 
sapi tersebut hanya mempunyai satu warna, mulus warna 
kulitnya dan tidak bercampur dengan warna lain.” e 


a a. D 
amo sa LA 
w w wW 
CG ko Set 


2771 Tafsir Al-Munir, juz 23 hlm. 271 
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2772 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 141 
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Shad (5?) 


Shaad (a) Baca Shaad (Nama-nama Surat) 
Firman Allah 3: 


SIS Ih oe 
“Shaad, demi Al-Ouran yang mempunyai keagungan.” 
(Shaad: 1) 


Ash-Shaabi'iina (Gia) 

Yakni orang-orang yang mengikuti syariat para nabi 
terdahulu, atau orang yang menyembah bintang, atau yang 
menyembah dewa-dewa. (Al-Mas'idah: 69), (Al-Baqarah: 


62), dan (Al-Hajj: 17) 


Shabba (2.2) 
Firman-Nya: 


SMS Sy Bes è ai Ge g -3 
z Ke 


“Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti azab. 

(Al-Fajr: 13) 

Keterangan: 

Bahwa SCH EH adalah mengalirkannya dari atas. 
Dikatakan 14.255 4522, Sa Go,” Seperti firman-Nya: 


Ganu 


“Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan 
air (dari langit)” (Abasa: 25); begitu juga firman-Nya: 


3 A | DH IJI vot H Z r3 

AAA äert? GP Ha eg 
“Disiramkan air yang sedang mendidih di atas kepala 
mereka” (Al-Hajj: 19) 


Ash-Shabr Cai) 
Firman-Nya: 


UR AN DHA GE ach 
“Maka bersabarlah Mak Allah menetapkan hukuman- 
Nya di antara kita” (Al-Araaf 87) 

Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, ash-shabr, adalah menahan 
diri dalam kesempitan berdasarkan pertimbangan akal, 


2773 Ar-Raghib Al-Asfahani, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 
280 
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syari'at atau keduanya.?”' Sabar memiliki makna yang luas 
dan nama yang berbeda bergantung kepada kejadiannya. 
Jika menahan diri karena musibah dinamakan ash- 
shabr, maka sebaliknya adalah al-zajaa' (putus asa). Jika 
dalam peperangan dinamakan as-sajaah (pemberani), 
maka sebaliknya adalah al-jubn (penakut) Jika ditimpa 
kegelisahan dinamakan lapang dada (rahbush shadri) 
sebaliknya adalah adh-dhajr (gelisah). Dan jika dalam 
menjaga ucapan dinamakan al-madzal (merahasiakan) 
sebaliknya adalah al-katmaanu (membuka rahasia). Allah 
menamakan semua ini sebagai suatu kesabaran.” 


Imam Al-Ourtubi membagi sabar kepada dua bagian: 
1) Sabar dalam menjauhi maksiat kepada Allah orangnya 
disebut mujahid, dan 2) Sabar dalam melaksanakan 
ketaatan kepada Allah, orangnya disebut 'abid. Jika kedua 
sifat ini bersatu pada diri seorang hamba, maka Allah akan 
mewarisi rasa ridha di dalam hatinya terhadap semua 
yang ditetapkan Allah baginya. Dan tanda keridahannya 
adalah sakinah (ketenangan) hatinya terhadap semua 
yang menimpa dirinya baik berupa sesuatu yang disuka 
maupun yang dibenci.” 

Ishthabir 'alaiha, yang tertera di dalam firman-Nya: 


E AE sie EE IA 


“Maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam 
beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada 
seorang yang sama dengan Dia (yang patut disembah)?” 
(Maryam: 65): berteguh hatilah dalam menghadapai 
kesulitan dalam beribadah, seperti dikatakan kepada 
orang yang berkelahi: ishthabir li girnka, yakni 
tabahlah dalam menghadapi hantaman yang mungkin 
datang kepadamu dari lawan tandingmu.”” 
Ishthabir alaiha, yang tertera di dalam firman-Nya: 


kg , St ag -3 > 

GUE aa lal Oli Ob 
“Dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan 
shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. 
“ (Thaaha: 132) yakni tetaplah mengerjakannya. 
Maksudnya, serulah hai rasul, keluargamu untuk 
mendirikan shalat; dan hendaklah kamu sendiri 
memeliharanya, karena nasehat dengan perbuatan 
akan lebih membekas dibanding dengan perkataan, 
sebagaimana kata penyair: 


Aert Ta EIER 


2774 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 281 

2775 Ibid, hlm. 281 

2776 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 1 juz 2 hlm. 174 
2777 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 6 juz 16 blm. 70 
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ell D E ku 
“Wahai lelaki yang mengajari orang lain, apakah 
dirimu tidak mempunyai ajaran” 77 

Perintah mengerjakan shalat dengan tetap diungkap- 
kan dengan hwi, dalam ilmu sharaf, tambahan 
(ziyaadah) berupa huruf tha’ (yang asalnya ta’, dari got 
lalu diganti dengan tha’, 71, untuk memudahkan 
bacaan) menunjukkan arti penekanan (lit ta'kiid). 
Artinya shalat adalah perbuatan yang berat. Sebagaimana 
dinyatakan: 


e P „ t 
TN le AAR 
Q Zen Aë 


Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. 
dan Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, 
kecuali bagi orang-orang yang khusyu,” (Al-Baqarah: 
45).7? Begitu juga dalam memelihara ibadah 
sebagaimana ayat 65 surat Maryam di atas. Di mana 
shalat merupakan bekal kesabaran dalam menghadapi 
berbagai macam kesulitan agar seseorang tidak 
terjatuh dalam perbuatan musyrik. 


Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 15.2 - yo, yakni 
È, Ri d3 3 ig (tabah, kuat, tidak gelisah), dan juga berarti 
menunggu dalam keadaan tenang, tidak gelisah (3 KE 
sl 5 4448), dan dikatakan: AN JE pa, yakni ALISI 
E: E d3 3 (menanggungnya dan tidak gelisah).”" Seperti 
firman-Nya: 


# wi 
“Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang baik.” 
(Al-Masarij: 5) yakni, kesabaran yang tidak mengeluh, 
mengadu. 


Selain sabar dalam pengertian positif sebagaimana 
di atas, sabar dalam Al-Qur'an mempunyai pengertian 
yang negatif, pertama sabar dalam pengertian “menghina- 
kan (lit-tahgiir), kedua sabar dalam pengertian “membiar- 
kan dalam kesesatan” 


2778 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 166 

2779 Menurut Mujahid ash-shabr dalam ayat ini adalah ash-shaum bas 
dan di antaranya dikatakan untuk bulan Ramadhan dengan All 44. 
Dan secara khusus disebutkannya puasa dan shalat karena keduanya 
ada hubungan erat, yakni puasa berarti menahan syahwat dan bersikat 
zuhud terhada dunia, sed shalat ialah mencegah perbuatan keji 
dan mungkar lalu melahirkan ketundukan. Muharrar Al-Wajiiz, juz 
1 hlm. 277 

2780 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 505-506 

2781 Abu Swud, Al-Oadhi Al-Gudhat Muhammad Al-Amaadiy Al-Hanafty, 
Tafsir Abu Suud, tahgig: Abdul Qadir Ahmad ‘Atha, Maktabah Ar- 
Riyaadh Al-Hadiitsah- Riyadh, juz 3 hlm. 120 
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Adapun sabar dalam pengertian lit tahgiir, misalnya: 


ay IL otero : -3 

“Maka alangkah beraninya mereka menentang api 

neraka” (Al-Baqarah: 175) 

Ungkapan semacam ini sama dengan ucapan yang 
dikatakan kepada seseorang yang melakukan perbuatan 
yang dimurkai raja, “alangkah kuatnya anda hidup 
terbelenggu dan tersekap di dalam penjara”. Dengan 
kata lain, seseorang tidak akan melakukan hal tersebut 
bila tidak “sabar” dalam menahan siksaan. Tetapi 
siapakah yang mampu bertahan terhadap siksaan Allah?,”” 
Ungkapan rasa heran dipergunakan oleh makhluk-Nya, 
bukan oleh al-khaalig (Allah).”® Maksudnya, orang-orang 
mukmin merasa heran terhadap orang-orang kafir yang 
banyak melakukan berbagai macam kemaksiatan.” 


Sedangkan sabar dalam pengertian tetap dalam 
kesesatan, misalnya: 


e Ä out Lë e Le 
eil) E: Lol 
“Dan tetaplah (menyembah) tuhan-tuhanmu.” 
(Shaad: 6), maknaya itsbaat (tetap), yakni terus-menerus 
mengerjakan peribadatannya (istamarru ala aalihatiha)." 
Dan kata Sat menunjukkan arti peribadatan.” Yakni 
peribadatan mereka dengan tetap menyembah tuhan- 
tuhan. A. Hassan menjelaskan dalam tafsirnya, Dalam 
suatu majelis, di rumah Abu Thalib, setelah Nabi 
Muhammad beri penerangan kepada orang-orang 
Ouraisy, ketua-ketua mereka tinggalkan majelis itu sambil 
berkata kepada pengikut-pengikut mereka: “pulanglah 
kamu dan sabarlah dan beribadatlah kepada tuhan- ' 
tuhan kamu, karena kesabaran dalam urusan ini sangat 
dikehendaki dan dituntut dari kamu??? 


Shabbar (56.2) 

Yang banyak bersabar. Yakni, bila ada padanya jenis 
berbagai beban (takalluf) dan memiliki kesungguhan 
(kesanggupan untuk mengatasinya).”" Seperti firman-Nya: 


Ya Pend “2 ET ITA , 5 
CEET 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang penyabar dan 


2782 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 1 juz 2 him. 52 

2783 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 281 

2784 Shafwah At-Tafaasiir, jilid £ hlm. 115 

2785 Hasiyah Ash-Shaawi ala Tafsir Jalalain, juz 5 hlm. 210 
2786 Tafsir Al-Gurtubi, jilid 8 juz 15 hlm. 100 

2787 A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 3340 hlm. 889 
2788 Ar-Raghib, Op. Cit, him. 281 
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banyak bersyukur” Yakni kata shabbaar yang ditujukan 
kepada Musa %5: Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami, 
(dan Kami perintahkan kepadanya): “Keluarkanlah 
kaummu dari gelap gulita kepada cahaya yang terang 
benderang dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari 
Allah”. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang penyabar dan 
banyak bersyukur. (Ibrahim: 5) 


Begitu pula shabbaar yang ditujukan kepada Nabi 
Sulaiman: Dan Kami jadikan antara mereka dan antara 
negeri-negeri yang Kami limpahkan berkat kepadanya, 
beberapa negeri yang berdekatan dan Kami tetapkan antara 
negeri-negeri itu (jarak-jarak) perjalanan. Berjalanlah 
kamu di kotas-kota itu pada malam dan siang hari dengan 
aman. Maka mereka berkata: “Ya Tuhan kami jauhkanlah 
jarak perjalanan kami”, dan mereka menganiaya diri 
mereka sendiri: maka Kami jadikan mereka buah mulut 
dan Kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang 
yang sabar lagi bersyukur. (Saba: 18-19) 

Shabbarin syakuur ( , Kei 42 ) di antaranya adalah 
kemampuan untuk merenungi kenikmatan Allah berupa 
berlayarnya sebuah bahtera di lautan dengan jiwa selamat: 

aa D z eg ak 

Id eta PSS SE aliii ó s 

Hy 


- YA g 
a vw ett . v A A wg le E A . 3 
SI OS dolan D äi 
Ya Sz 
A 
GË 


“Tidakkah kamu memperhatikan bahwa Sesungguhnya 
kapal itu berlayar di laut dengan nikmat Allah, supaya 
diperlihatkan-Nya kepadamu sebagian dari tanda- 
tanda (kekuasaan)-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
semua orang yang sangat sabar lagi banyak bersyukur.” 
(Lugman: 31): sedangkan lawannya adalah khattarun 
kafur (3,45 3). Yakni kondisi seseorang yang 
mengikhlaskan agama-Nya manakala dalam bahaya 
dan lupa kepada-Nya manakala selamat di daratan: 


<4 
| 


»3 we af 9 Ei IG Se 
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Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar 
seperti gunung, mereka menyeru Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya Maka tatkala 
Allah menyelamatkan mereka sampai di daratan, lalu 
sebagian mereka tetap menempuh jalan yang lurus. 
dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat Kami selain 
orang-orang yang tidak setia lagi ingkar. (Lugman: 32) 


Shibghah (Lo) 
Firman-Nya: 


le 
@ iko Á an KE te EN 
“Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik 
shibghahnya dari pada Allah?” (Al-Bagarah: 138) 


Keterangan: 


Ash-Shibghah, secara bahasa berarti obat yang memberi 
warna pakaian (celupan).”"' Kata karo berwazan fi tatum, 
dan bentuk masdarnya shibgh Le 2), sebagaimana kada 
yang terambil dari de, Wësse asal kata ash-shibghah, 
adalah suatu zat yang diletakkan padanya buat mewarnai 
(al-mashbughu bihi). Maka ash-shibghah, berarti sesuatu 
yang dibentuk dari berbagai warna menunuju ke satu 
warna saja.” 


Terdapat berbagai penafsiran seputar ash-shibghah, 
antara lain: 1) Shibghatallaah, berarti “agama Allah”. Hal 
ini berdasarkan riwayat, sesungguhnya sebagian orang- 
orang Nasrani telah membenamkan anak-anaknya ke 
dalam air yang berwarna kemerah-merahan, lalu mereka 
menamakannya dengan al-mau'uudiyah (pencelupan, 
pembaptisan). Kemudian mereka mengatakan: anak itu 
telah disucikan untuk kalian Dan bila seseorang melakukan 
pencelupan terhadap anak-anaknya, maka ia mengata- 
kan: Sekarang anak tersebut telah menjadi Nasrani. 2), 
Shibghatallaah, berarti “fitrah-Nya' Sebagaimana firman- 
Nya: 


aa) 


PRA Sbs Uas pi Ag a 
Al a A4 SE JSI kala al 
DIPAN KEE Zell d GN 


“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada 
agama Allah, (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada 
peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus: 
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (Ar- 
Ruum: 30) 


2789 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 223 
2790 Ibnu Hayyan, Al-Bahr Al-Muhiith fi At-Tafsiir, juz 1 him. 365 
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Berangkat dari ayat ini, berarti manusia sudah diberi 
tanda oleh Allah tentang tingkah lakunya yang diperjelas 
pula tentang kelemahannya, yakni ketidakberdayaan 
manusia. Hal ini terbukti bahwa bahwa sifat-sifat 
lemah manusia menghendaki suatu kekuatan kepada 
penciptanya (Allah 36). 

Menurut Al-Oadhi, bahwa seseorang yang menafsir- 
kan shibghatallaah dengan penafsiran fitrah-Nya, maka 
penafsiran semacam ini adalah dekat sekali secara makna. 
Sedangkan menafsirkan shibghatallaah dengan agama 
Allah, karena memang fitrah-lah yang menyuruhnya dan 
memutuskannya pula melalui dalil-dalil logika dan dalil- 
dalil syara, yakni agama itu sendiri. 3), Skibghatallaah, 
berarti “khitan” (al-khitan), karena khitan adalah bentuk 
penyucian. Demikianlah pendapat Abu ‘Aliyah. 4) 
Shibghatallaah, berarti “bukti-bukti yang tak terbantahkan 
yang datang dari Allah (hujjatullaah), yakni menolak 
penyembahan terhadap berhala.”' 

Singkatnya shibghatallah dimaksudkan pemisah dari 
Allah bahwa seseorang terlepas dari kemusyrikan, jauh 
dari pola pikir dan berakidah Yahudi atau Nasrani. 


Shibghin (ġe) 
Firman-Nya: 
ES Si 


Ap 


“Dan pemakan makanan bagi orang yang makan. 

(Al-Muminuun: 20) 

Keterangan: 

Ash-Shibg: Roti yang dicelupkan sebagai campuran 
makanan. Dikatakan di dalam Al-Mugrab, a SS imo 
(yaa ge ie “pakaian dicelup dengan celupan yang indah”, 
dari sinilah lahir celupan berupa lauk-pauk, karena roti 
dimasukkan ke dalamnya dan diwarnai dengannya.”? 


Shabiyyan (L.2) 


Firman-Nya: 


or zait ZK -so ? kea 
Oo WA A OR ya Ita Ae 
“Bagaimana kami akan berbicara kepada anak kecil 
yang masih dalam ayunan?” (Maryam: 29) 
Keterangan: 


Ash-Shabiyy adalah orang yang belum mencapai 
usia baligh. Dan aah JK 5 yakni dzuu shibyaan (masih 


2791 Ar-Razi, Imam Muhammad Fakhruddin Ibnu Al-Allamah 
Dhiysuddin Umar, Tafsir Al-Kabir wa Mafaatiih Al-Ghaib, jilid 9, juz 
21 hlm. 16, Daar Al-Fikr t.t. 

2792 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 6 juz 18 hlm. 13 
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memiliki sifat kekanak-kanaan).”? Yakni kata yang 
ditujukan kepada Isa #8, sebagai tanda-tanda kekuasaan 
Allah yang diberikan kepadanya, seperti halnya yang 
ditujukan kepada Yahya 3x4, yang dinyatakan: 


Gs LA EE: 
“Dan Kami berikan padanya hikmah selagi ia masih 
kanak-kanak.” (Maryam: 12) 


Shaahib (Loi 
Firman-Nya: 


CAE a jou 

“Kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak (pula) 

keliru” (An-Najm: 2) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa bala: 
Temanmu. Maksudnya, Nabi Muhammad # dinyatakan 
sebagai teman orang-orang Ouraisy merupakan 
pernyataan bahwa mereka tahu secara detail tentang 
kepribadian Nabi 4% yang mulia, dan mereka tahu benar 
bahwa ia terlepas dari tuduhan-tuduhan yang kerap 
dinisbahkan kepadanya, dan bahwa ia memiliki sifat yang 
terbimbing dengan petunjuk. Karena pergaulan mereka 
yang sekian lama dengan beliau dan mereka menyaksikan 
tentang sifat-sifat agung yang menjadi bukti yang dapat 
menjawab semua tuduhan yang menimpanya. Maka, hal 
ini merupakan penguat bagi tegaknya hujjah Nabi kepada 
mereka.” 


Firman-Nya: 


List el Dä 

“Maka mereka memanggil kawannya? (Al-Oamar: 29) 

Maka, Shaahibuhum pada ayat tersebut, adalah 

kawan mereka, yaitu Ourdar bin Salif, seorang yang paling 
durhaka dari kaum Tsamud.?” 


Shaahibah (L2) 


Berarti istri (is Sak ch 79 Seperti firman-Nya: 


Sia ek O ai an isl ia y 


As > ya o 
DENT enee 3 


2793 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 282: dan menurut Imam Al-Baghawi, 
shabiyyan, adalah lelaki dewasa yang umurnya 30 tahun, Tafsir Al- 
Baghawi, juz 3 hlm. 159 

2794 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 42 

2795 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 89 

2796 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab shad hlm.507 


“Pada hari ketika manusia lari dari saudaranya. Dari 
ibu dan bapaknya. Dari istri dan anak-anaknya.” 
(Abasa: 34-36) 

Begitu juga Shaahibatuhu yang terdapat pada Surat 
Al-Mgaarij ayat 12, yang berarti istrinya.” Yakni, bagian 
yang dijadikan tebusan oleh orang-orang berdosa agar 
terlepas dari azab (sedang mereka saling melihat. Orang 
kafir ingin kalau sekiranya ia dapat menebus dirinya dari 
azab hari itu dengan anak-anaknya. Dan istrinya dan 
saudaranya. (Al-Maaarij: 11-12) 

Ashhab (Lb!) Kata sebagai menjadi jumlah 
idhaafah (mudhaaf dan Mudhaafun ilaih) dengan arti 
yang bermacam-macam, antara lain: 


Ashhaab Aë ll berarti “penduduk”. Seperti: 


# 
e 
Sc) 


Aë D 

Penduduk Aikah. (Al-Hijr: 78) Yaitu, kaum Nabi 
Sywaib. Aikah adalah tempat yang berhutan di daerah 
Madyan.”” 
Dan, 

z BEI e 9 £ 
“Penduduk Rass dan Tsamud?” (Oaaf: 12) Tsamud, 
ialah kaum Nabi Shaleh 3x8. Baca: Rass. 


Dan, 


éi 


— 


DEER 
“Penduduk-penduduk kota Al-Hijr” (Al-Hijr: 80) 


Yakni, kaum Tsamud. Al-Hijr adalah tempat yang 
terletak di Wadil Qura antara Madinah dan Syiria.””', 


Dan, 

sa Li 
“Penduduk suatu negeri.” (Yasin: 13); 
Dan, 

Pa 


“Penduduk Rass.” (Al-Furqan: 38) Maka, Rass 
adalah telaga yang sudah kering airnya. Kemudian 
dijadikan nama suatu kaum, yaitu kaum Rass. Mereka 
menyembah patung, lalu Allah mengutus Nabi Syu'aib 
s kepada mereka.20, 


2797 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10 juz 29 hlm. 66 

2798 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 809 hlm. 397 
2799 Ibid, catatan kaki no. 811 hlm. 398 

2800 Ibid, catatan kaki no. 1069 hlm. 565 


AL-ALFAAZE: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Dan, 
20, i pt 
E 
“Penduduk Madyan dan penduduk negeri-negeri yang 
telah musnah” (At-Taubah: 70) Yaitu, kaum Nabi Syu'aib 
FS KA 
Ashhaab (Lio), berarti “penghuni”, Antara lain: 
ep Vë: Penghuni neraka. (Al-Maa'idah: 10): dan, 
2 ubi: Penghuni-penghuni surga. (Al-Araf: 44); 
dan, Je Dil: Penghuni neraka. (Al-Araaf: 47), dan, 
SAN Last: Orang-orang yang di atas Araaf. (Al- 
Araaf: 47): dan, HS Duo: Penghuni-penghuni Gua. 
(Al-Kahfi: 9); dan, JAN Sbb: Penghuni-penghuni 
kubur. (Al-Mumtahanah: 13): Sedang, pal Huel: 
Penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala. (Al- 
Mulk: 10, 11) Yakni, orang yang menempati neraka. 
Jadi, seakan-akan mereka itu memiliki neraka sehingga 
dikatakan ashhaab.?” 


Ashhaab (As, et berarti “perilaku yang menjadi 


” 


kebiasaan”, “berbuat” “tentara”. Kata banyak dimuat di 
dalam firman-nya, antara lain: 


EA AESA 
“Orang-orang (yang berbuat maksiat) pada hari sabtu.” 


(An-Nisaa: 46) yakni, hari Sabtu ialah hari yang 
khusus untuk beribadat bagi orang-orang Yahudi.” 


Dan, 


Ge KA Aë el 
“Yang menempuh jalan yang lurus.” (Thaaha: 135) 
dan, 
Kal Libas 
“Tentara bergajah” (Al-Fiil: 1) Yaitu, tentara yang 
dipimpin oleh Abrahah Gubernur Yarnan yang hendak 
menghancurkan Ka'bah.” 
Dan, 
A6 $e byr 9 z 
2935 bui 
“Orang-orang yang membuat parit” (Al-Buruuj: 4) 
yaitu, pembesar-pembesar di Yaman. (depag, not 1568 
hlm. 1044) Baca: Akhadza (Ukhduud) 
Ashhaab (dë ell berarti “golongan” Kata ini banyak 
dimuat di dalam Al-Ouran, antara lain: 


2801 Ibid, catatan kaki no. 649 hlm. 290 

2802 Tafsir al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 96 

2803 Depag, Al-Quran Dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 59 hlm. 20 
2804 Ibid, catatan kaki, no. 1602 hlm. 1104 
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Golongan kiri. (Al-Waagi'ah: 9) Yakni, orang-orang 
yang menerima buku-buku catatan amai mereka 
dengan tangan kiri.” 

Dan, 


- 
8 


EE 
“Golongan kanan.” (Al-Waagi'ah: 8) Yakni, orang- 
orang menerima buku catatan amal mereka dengan 


tangan kanan.?06 
dan 
oa dot 
“Golongan kanan?” (Al-Waagiah: 27) 
Dan, 
JAS Su 


“Golongan kiri” (Al-Waagi'ah: 41) 
Ashhaab (245.1) berarti “penumpang” Misalnya: 


+ 
$ 


a Dbi 
“Penumpang- -penumpang bahtera.” (Al-Ankabuut: 15) 
Ashhaab (Ae, berarti “pengikut” Seperti dikatakan: 
4 5305), yakni 4451 3 4 3G) (mengikutinya). 
Misalnya: 


e Saya A A DA e | Í 
“Pengikut-pengikut Musa.” WAWA : 61). 


Ash-Shihaaf (Sisil) 
Firman-Nya: 
eT o PI d D ai e 2 e A 
“Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas.” 
(Az-Zukhruf. 71) 


Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Hua adalah 
kata jamak dari isho, artinya 'piring, yakni sama artinya 
dengan gaskhah. Al-Kisa'i berkata, bahwa wadah makanan 
yang terbesar adalah 4:45, sesudah itu 4.53, lalu 4545 
kemudian 455.20 
2805 Ibid, catatan kaki no 1450 blm 892 
2806 Ibid, catatan kaki, no. 1449 hlm. 892 


2807 Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 507 
2808 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 8 juz 22 hlm. 34 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Ash-Shuhuuf (Ga) 
Adalah kata bentuk jamak, dan bentuk mufradnya 
ialah shahiifah, “sesuatu yang tertulis”? (Al-Bayyinah: 2) 
Kata shuhuuf menjadi mudhaf, dan sering berdam- 
pingan dengan para nabi, misalnya: (54325 maba Aë 
“Kitab-kitab Ibrahim dan Musa.” (Al-Alaaa: 19) 


Oei abg aU 
“Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada 
dalam lembaran- lembaran Musa?” (An-Najm: 36) 


“Di dalam kitab-kitab yang Pa Ge ia 
Kata shufuf dalam ayat tersebut maksudnya ialah 


sebuah kitab-kitab yang diturunkan kepada nabi-nabi 
dari Lauh Mahtus "29 


Adapun firman-Nya: 


“Lembaran-lembaran yang terbuka.” (Al-Muddatstsir: 
52) 


Dan, 


elsa S 9 

D alan mo 
“Lembaran-lembaran yang disucikan (Al-Ouran)” 
(Al-Bayyinah: 2) 


Dan, 

- Ze P 
“Kitab-kitab terdahulu (Taurat, injil dan kitab-kitab 
samawi.)” (Thaaha: 133) 21 


Ash-Shakhkhah G14) 
Firman-Nya: 


Ama was 6 E 

“Dan apabila datang suara yang memekakkakn (tiupan 

sangkakala kedua)” (Abasa: 33) Kata ini disebutkan 

hanya satu kali. 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi Ee bahwa Ash- 
Shaakhkhah, ialah Sadi KA 33 Cok: Memukulkan 
2809 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 212: Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 

508 


2810 Depag, Al-Guran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1557 him. 1025 
2811 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 168 


besi dengan besi. Atau, memukul tongkat yang keras 
terhadap benda padat, sehingga mengeluarkan suara 
yang keras. 


Shakhrah G2) 


Firman-Nya: 


dë AAN AS Gaal SI 

“Dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar 

di lembah.” (Al-Fajr: 9) 

Keterangan: 

Ash-Shakhrah adalah batu besar yang licin, dan 
diharakat fathah jamaknya te 3 Abee 3 no 3 Aë, 
dan Lë ach 333.2 06 adalah tempat yang banyak batunya.?" 
Lembah ini terletak di bagian utara Jazirah Arab antara 
kota Madinah dan Syam. Mereka memotong-motong batu 
gunung untuk membangun gedung-gedung tempat tinggal 
mereka dan ada pula yang melubangi gunung-gunung 
untuk tempat tinggal mereka dan tempat berlindung.” 


Firman-Nya: 


e p o Ä ef 

ER > 3 EECH 

“Dan berada dalam batu.” (Lugman: 16) adalah 

penjelasan tentang sifat Allah yang Maha Lembut 

dan Maha Memberi kabar terhadap amal perbuatan 

yang sangat kecil (sebesar biji sawi). Baca: Lathiihun 
Khabiirun, 


Shadda (42) ~ Tashudduuna (GA) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ó Të berasal 
dari kata 112 54215 4325, artinya “aku memaling- 
kannya”?"5 Kata shadda yang berarti menghalangi dapat 
dilihat di beberapa ayat, di antaranya: 

1. Menghalangi orang untuk datang ke masjidil haram, 
misalnya: 


PAN ea gé Dyah eh 
“Padahal mereka menghalangi orang untuk (mendatangi) 
Masjidilharam.” (Al-Anfaal: 34) 
2.  Menghalangi orang dari jalan petunjuk (membengkok- 
kan), misalnya: 


2812 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 48 

2813 Tartib Gamus al-Muhiitk, juz 2 bab shad hlm. 802 maddah ,? ge 

2814 Depag, Al-Quran Dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1575 hlm. 1057 

2815 Tafsir al-Maraghi, jilid 2 juz 4 hlm. 11; Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 283 


AL-ALFAAZH) Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Ze Ei 4 WA e 
A eh Lee 
“Mengapa kamu (Ahlu Kitab) menghalang-halangi 
dari jalan Allah orang-orang yang telah beriman, kamu 
menghendakinya menjadi bengkok, padahal kamu 
menyaksikan?” (Ali Imraan: 99) 
Sedangkan firman-Nya: 
ror 3 PEE te BE 2 
“Niscaya kamu Lihat orang-orang munafik menghalangi 
(manusia) dengan sekuat-kuatnya dari (mendekati) 
kamu?” (An-Nisaa: 61) Maka, Shuduudan dalam ayat 


tersebut maksudnya ialah sengaja berpaling dari 
menerima keputusanmu." 


Shadiid (252) 
Adalah cairan yang mengalir dari kulit ahli neraka." 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya: 


” we 9 203, 3 EI - .. 0 
NEGER 
“Di hadapannya ada Jahannam dan dia akan diberi 
minuman dengan air nanah.” (Ibrahim: 16) 


Shadara (732) 

Firman-Nya: 

BEA EE 

"Pada hari manusia keluar dari kuburnya dalam keadaan 

bermacam-macam,” (Al-Zalzalah: 6) 

Keterangan: 

Yashduru: kembali. Pengertian dari kata al-warid, 
yakni orang yang datang ke tempat air untuk minum atau 
menyirami (memberi minum). Akan halnya ash-shadir, 
ja adalah kembali dari sumber air tersebut." 

Sedangkan, firman-Nya: 

BEI jaa 

Pengembala-pengembala itu memulangkan ternaknya. 

(Al-Oashaash: 23) Maksudnya mereka menggiring 

ternaknya dari ai 217 
Ash-Shadr (312) 

Firman-Nya: 

2816 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 74 
2817 ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 137: Shadiid: gaih wa dam (nanah dan darah). 
Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 150 


2818 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 218 
2819 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 47 
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OK 


ah e (GN Aë IR ER 3 e - 
“Orang yang RE dadanya untuk kekafiran, 
maka kemurkaaan Allah menimpanya” (An-Nahl: 106) 


Keterangan: 


Ash-Shadr adalah al-jaarihah (anggota badan kita, 
“dada”), dan jamaknya shuduur (5510). Ash-shadr 
adalah yang terdepan dari segala sesuatu. Dan dikatakan, 
shadrul kitaab (awal kitab) shadrun nahaar (permulaan 
siang), dan shadrul qaum (pemimpin kaum). Dan 
shadrul insaan (berarti bagian yang terpampang dari 
bawah tengkuk hingga perut) yang disebut dengan al- 
qalbu (dada). Dan dikatakan: 343 Y3 3535 OM. yakni, 
mengambil suatu perkara(mengerjakannya) namun tidak 
menyempurnakannya.??' Shadr dimaksudkan dengan 
arti galb, “hati” Karena darinya segala sesuatu kembali. 
Sedangkan ungkapan ayat di atas, syaraha bilkufri shadra, 
maksudnya meyakini bentuk-bentuk kekufurun dan 
hatinya senang dengannya.??2 Atau berarti yang membatu 
hatinya. Sedang lawannya syarahallaahu shadra lil Islaam, 

yang Allah bukakan hatinya menerima Islam” (Az-Zumar: 
22) 


Dan kata shadr tertera juga pada ayat yang lain: 


z vd AA sga „Teb AS Lot 
“Bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam 
dada semua manusia?” (Al-“Ankabuut: 10) 

Dunia memang luas, namun luasnya tidak membuat 
sempit, bingung dada orang-orang beriman. Hati seorang 
mukmin adalah yang pali luas dari wujud dunia itu sendiri. 
Seorang mukmin sanggup mencengkeram luasnya dunia. 
Artinya, dengan keimanan hati menjadi luas, terbuka, 
sanggup menerima apa saja, yang berat sekalipun. 


As-Shad' (Lal) 
Firman-Nya: 
KAA SS Sr 
“Bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan.” (Ath- 
Tharig: 12) 
Keterangan: 


Ash-Shad' ialah pecahnya sesuatu yang ada pada 
permukaan keras seperti kaca dan besi.?? Sedang, Ash- 
Shad’ dalam ayat tersebut maksudnya ialah pecahnya 
2820 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 283 
2821 Mu'jam Al-Wasiith, juz I bab shad hlm. 509 


2822 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 145 
2823 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 284 
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permukaan bumi akibat munculnya berbagai jenis 
tetumbuhan.24 

Adapun KA. (dalam keadaan) tunduk terpecah 
belah. Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya: 


vegs ayz 220i ee TA 
Eiai AK dë E 

“Terhadap gunung, pasti kamu akan melihatnya Tunduk 

terpecah belah karena takut kepada Allah” (Al-Hasyr: 

21) 

Dan dikatakan: 4; 3 ENN F32, yakni, membuatnya 
terang dan jelas (bayyanahu wa jahharahu).2? Sebagai 
keadaan yang menerangkan sikap ciptaan-Nya (gunung) 
Karena takut kepada Allah 


Al KAS Sa 


Ash-Shadafain (S12) 
Ash-Shadafaini bentuk jamak dari shadafun, yakni 
pinggir gunung.?2 Dan, firman-Nya: 
L HS E 
“Hingga apabila besi itu sama rata dengan kedua 
(puncak) gunung itu” (Al-Kahfi: 97) 


Shadaga (312) ~ Yashshaddagu (S4235) 


Firman-Nya: 


SA EH 
Si; ANA 


“Dan Barangsiapa membunuh seorang mukmin 
karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang 
hamba sahaya yang beriman serta membayar diyat 
yang diserahkan kepada keluarganya (si terbunuh itu), 
kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bershadagah.. 
(An-Nisaa: 92) 

Keterangan 


LEE 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 15445 A 
maksudnya bahwa diyat diwajibkan atas orang yang 
membunuh karena keliru kepada keluarga yang terbunuh, 
kecuali jika mereka dengan kerelaannya menggugurkan 
kewajiban membayar diyat itu. Sebab, diwajibkannya 
diyat tidak lain dirnaksudkan agar hati mereka (keluarga 
terbunuh) menjadi baik, sehingga tidak terjadi permu- 
suhan dan kebencian antara mereka dengan si pembunuh 


2824 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 116: Shahih Al-Bukhari, jilid 3 
hlm. 224; Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm,242 

2825 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 509 

2826 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 6 juz 16 hlm. 12, Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 
bab shad hlm. 510 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Dan dimaksudkan sebagai ganti dari manfaat yang 
hilang dari mereka karena terbunuhnya keluarga mereka. 
Tetapi apabila mereka memaafkannya, berarti hati 
mereka menjadi baik dan mereka (keluarga terbunuh) 
menjadi orang yang lebih utama dari pada orang yang 
membunuh. Allah menamakan pemberian maaf ini 
dengan “pemberian shadagah” sebagai dorongan agar 
manusia saling melakukannya.” 


Selanjutnya Al-Maraghi menjelaskan, bahwa ash- 
shidgi: kata-kata ini terkadang diterapkan untuk menilai 
perkataan, dan terkadang untuk menilai perbuatan. Bila 
orang mengatakan, shadaga fil gitaal (JB A Gio): Ia 
melaksanakan peperangan dengan sebenar-benarnya. 
Kadzaba fil gitaa JAN 3255): Ia benar-benar tidak 
melaksanakan perang. Dan adakalanya, kata ash-shidg 
digunakan untuk arti keimanan, kesetian dan sifat-sifat 
keutamaan lainnya. Maka kata-kata yang tertera di dalam 
Al-Qur'an misalnya magada shidgi (35.0 Sais) berarti 
tempat yang disenangi: dan mudkhalan shidgi berarti 
tempat masuk yang baik: dan mukhraja shidgi (e 2 
3a) berarti tempat keluar yang baik; dan gadama shidgi 
(34. 745) yang tertera di dalam Surat Yunus ayat 2 ialah 
kejayaan dan kedudukan yang tinggi.“ 

Firman-Nya: 


s Sa 
Ch A3 HS Auen Gak 3 SI 
OLI 


“Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) 
dan membenarkannya, mereka Itulah orang-orang 
yang bertakwa” (Az-Zumar: 33) Maka, Wa shaddaga 
bihi ialah al-mu'min (orang yang beriman), ketika 
hari kiamat tiba, berkata: “Allah telah memberikan 
kepadaku yang dahulu aku melakukannya”? Dan 
wa shadaga bil husna (Al-Lail: 6) maksudnya adalah 
kebaikan yakni keimanan (al-iimaan) atau al-miilatul 
husna yakni agama Islam atau yang telah tetap 
kebaikannya yakni al-jannah (surga). 

Adapun ash-shadagaat artinya ash-shaddaag (yang 

banyak bershadagah), dan jamaknya adalah 5632.” 


Kata ini banyak dimuat di beberapa tempat berikut 
maknanya, di antaranya: 
1) Shadagah yang berarti sedekah, pemberian, seperti 
firman-Nya: 


2601 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 121 
2602 Ibid, jilid 4 juz 11 hlm. 59 

2603 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 187 

2604 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 261 

2605 Mu'jam Al-Wasiith, juz I bab shad hlm. 511 


AL-ALEAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


be Re r Kë > 1 PN Ka BT a 
Sc bi MK Sate Gaal Et 
SÉ 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 


hilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut- 
nyebutnya dan menyakiti (perasaan sipenerima).” 


(Al-Baqarah: 264), begitu juga firman-Nya: 3x5 
SL g SCH Á: Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah. (Al-Bagarah: 276) 


2) Shadagah yang berarti zakat, seperti firman-Nya: 


H PA TED 
AH UKA WA S 


“Sesungguhnya zakat-zakat itu hanyalah untuk orang- 
orang fakir” (At-Taubah: 60) 

3) Shadagah yang berarti mahar, maskawin kepada istri, 
seperti firman-Nya: 


A Zei ALS Alap 
“Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita yang 
kamu nikahi sebagai pemberian dengan penuh kerelaan.” 
(An-Nisaa: 4) Yakni, Pemberian itu ialah maskawin 
yang besar kecilnya ditentukan atas persetujuan kedua 
belah pihak karena pemberian itu harus dilakukan 
dengan ikhlas.“ 


2606 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 267 hlm. 115, Ali 
Ashgar Engginer mengulas masalah asal kata dan perbedaan antara 
shadugaat, mahar (maskawin) dan ujr (upah). Beliau menjelaskan 
bahwa: 

“Al-Quran tidak menggunakan kata mahr untuk maskawin, namun 
sering menggunakan dua istilah yakni shadugat dan ujur. Bentuk 
jamak dari ajr (harfiah, upah). Kata shadugat berakar dari shadagah 
yang berarti kejujuran ketulusan dan persahabatan. Kata ini adalah 
yang paling tepat karena hubungan antara suami dan istri didasarkan 
atas kejujuran dan ketulusan. Maskawin yang diberikan kepada istri 
adalah hasil dari ketulusan dan cinta dan karena itu disebut shadugat. 
Namun kata kedua, ujur, agak dikacaukan pengertiannya apakah Al- 
Quran menyatakan bahwa suami membayar upah kepada istri, dengan 
maskawin? Tentu saja tidak, walaupun Al-Ouran mengambil sebagian 
kata-kata dari ungkapan pra-Islam yang memasukkan pengertian baru 
ke dalamnya. Ujur umumnya digunakan untuk maskawin pada jaman 
pra Islam. 

Al-Quran mengambil penggunaan kata ini tetapi berusaha memberinya 
makna yang baru. kata shadugat sangat sugesti dalam hal ini. Ada 
beberapa contoh lain dalam penggunaaan kalimat-kalimat pra Islam 
sejauh menyangkut hubungan perkawinan. Kita dapat menemukan 
penggunaana kata baal. kata ini adalah ungkapan pra Islam berarti 
dewa dan digunakan untuk menyebut suami, sehingga seolah-olah 
suami adalah dewa. Al-Qur'an juga menggunakan kata-kata baal 
untuk suami namun tidak dalam pengertian di atas. Ia memberikan 
kandungan baru dike dalamnya, karena dalam Islam hubungan antara 
suami dan istri adalah hubungan mitra sejajar, perkawinan itu sendiri 
merupakan sebuah kontrak dari dua pihak yang setara”. (Engginer, Ali 
Ashgar, Hak-Hak Perempuan Dalam, Islam, him. 87-88) 

Di dalam Oamus dinyatakan bahwa «$5.all-dengan diharakat fathah 
adalah JS aili SAS A 422561 Le (apa yang Anda berikannya itu 
berkenaan dengan dzat Allah ta'ala). Sedangkan firmag-Nya: Ó} 
LELAH ia (Al-Ahzab: 35), asalnya Gath, diganti 
ta dengan shad lalu di-idhghars-kan dalam bal keserupaannya. Tartib 
Qamus Al-Muhiith, juz 2 bab shad hlm. 808 maddah å 3 e 
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4) Shadagah yang berarti tutur kata yang baik, seperti 
firman-Nya: 


Buah tutur yang baik lagi tinggi. (Maryam: 50): 


Sedangkan orangnya disebut shiddiig, seperti firman- 
Nya: 


RK Pa” e, E ve pa 2. 
É Gio É Al Karl SI A 553 
© 


“Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di 
dalam Al-Kitab (Al-Quran) ini. Sesungguhnya ia 
adalah seorang yang sangat membenarkan lagi seorang 
Nabi,” (Maryam: 41) maka, Shiddiigan, seseorang 
yang sangat berkata benar, tidak pernah berdusta 
sama sekali.” 
Adapun Ash-Shadiig berarti kawan, bisa dipergunakan 
dalam bentuk tunggal dan jamak, sebagaimana halnya kata 
al-khaliil dan al-aduwwu.“8, Seperti firman-Nya 


Ga 7 D ” 


Kei e e 


“Teman akrab,” (Asy-Sywaraa: 101) 


$ 


Sc $ 


Sedangkan 3idl adalah isim tafdhil (kata yang 
menunjukkan arti tingkat perbedaan tentang lebihnya), 
artinya lebih benar. Di antaranya yang menyifati di 
dalam perkataan, yang berarti lebih benar, seperti yang 
dikemukan dibeberapa tempat, di antaranya: 

1) Tentang kemestian mentauhidkan Allah, dan memaksa 
untuk beriman adanya hari kiamat. Sebagaimana 
dinyatakan 

s YA 3 o 5 
Unas AN Ga Buol Jo? 

“Siapakah orang yang lebih benar perkataannya dari 

pada Allah?” Arti selengkapnya ayat tersebut, “Allah, 

tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. 

Sesungguhnya Dia akan mengumpulkan kamu di hari 

kiamat, yang tidak ada keraguan terjadinya. Siapakah 

orang yang lebih benar perkataannya dari pada Allah?” 

(An-Nisaa: 87) 

2) Tentang janji Allah yang pasti benarnya perihal 
balasan orang-orang yang beriman dan beramal 
shaleh dengan bentuk surga. Sebagaimana dinyatakan: 


$ a E - 2. A O ere 
2607 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 54 
2608 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 134; penjelasan tersebut diambil dari Surat 
An-Nuur: 61 
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“Dan siapakah yang lebih benar perkataannya dari pada 
Allah?” Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
shaleh kelak akan Kami masukkan ke dalam surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal 
di dalamnya selama-lamanya. Allah telah membuat 
suatu janji yang benar. Dan siapakah yang lebih benar 
perkataannya dari pada Allah?” (An-Nisaa: 122) 


Maka kata ashdag yang tertera pada ayat-ayat di atas 
ditujukan kepada Allah, yang berarti lebih benar, tidak 
ada yang mengungguli kebenaran tentang perkataan 
selain-Nya. 


Ae 


Adapun tentang kata 34.41, menurut imam al- 
Maraghi adalah orang-orang yang amat teguh keper- 
cayaannya kepada Rasul, dan inilah orang yang dianugerahi 
nikmat. Sebagaimana tersebut di dalarn Surat Al-Bagarah 
ayat 7: (Yaitu) jalan orang-orang yang telah berikan nikmat 
kepada mereka, bukan jalan mereka yang Engkau murkai 
dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat.” Dan shidig 
termasuk juga orang-orang yang muttagiin (ulaaika 
Hadziina shadaguu wa ulaaika humul muttaguun), 
lantaran mampu menerapkan al-birr. Baca: Birr 

As-shidg (benar) adalah lawan dari al-kadzib (dusta). 
Sebuah kata yang tertuju pada sikap, yakni jujur dalam 
perkataan, perbuatan dan sikap. Dikatakan, 3 Aa. AU 
dä, si fulan benar dalam ucapannya. Dan juga perkataan, 
dis 3 äi 3, yang berarti jujur dalam pekerjaannya. 
Begitu pula perkataan, vz 3 ói 5, yang berarti setia 
dalam cintanya. £'! Sebagaimana firman-Nya: 


z mata z matik e 13 1: ei 13 7 
Pan Zä amali; Ge wal 
- BA e DEE sii 


“(Yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap 
taat, yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah), dan 
yang memohon ampun di waktu sahur” (Ali ‘Imraan: 
17) 

Sedang firman-Nya: 


w or < H a e Ä p Ki ” 

vill aaa Gaal 

“Dan orang-orang yang mempercayai hari pembalasan.” 

(Al-Ma'aarij: 26) maka, Yushaddiquuna bi yaumid 

diin, maksudnya membenarkan hari kiamat dengan 

pembenaran yang mempunyai bekas dalam diri 

mereka, sehingga mereka menundukan diri, dan harta 

2609 Depag, Al-Quran Dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 314 hlm. 130: 
lihat(O.S. An-Nisa' 4: 69) 


2610 Tartib Oamus Al-Muhiith, juz 2 bab shad hlm. 809 maddah 3 > e 
2611 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 113 
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mereka untuk taat kepada Allah dan memberikan 


manfaat kepada manusia." 
Begitu pula Geer 
yA H 4 $ e e 


“Maka utuslah ia bersamaku sebagai pembantuku 
untuk membenarkan (perkataan) ku: sesungguhnya 
aku khawatir mereka akan mendustakanku”, (Al- 
Oashaash: 34) maka, Yushaddigunii maksudnya 
menjelaskan apa yang aku katakan, menegakkan dalil 
atasnya, dan memebantah kaum musyriki.“' 

Adapun dalam bentuk kata memberikan sifat kepada 

para utusan-Nya, misalnya: 


EE 


m e ei 


“Yang sangat benar dan seorang Nabi.” (Maryam: 41) 
yakni bentuk sighah mubalaghah yang menunjukkan 
arti sangat, yakni sangat benar, sangat jujur. Yang 
ditujukan kepada Ibrahim 254. 

Mengenai ayat dalam surat Maryam tersebut, Prof. Dr. 
Mahmud Yunus Menjelaskan di dalam Tafsirnya, Tafsir Al- 
Ouranul Karim, bahwa Ibrahim 352., dikatakan demikian 
karena beliau berperilaku sebagai berikut: 


Ibrahim 363 menanyakan, apa sebabnya disembah 
barang yang tak mendengar tak tak melihat?. Karena yang 
berhak disembah ialah yang memberi nikmat yang Maha 
Besar, yaitu yang menjadikan, yang memberi rezeki, yang 
Menghidupkan, yang mematikan, yang memberi pahala 
dan menyiksa. Maka, “mengapakah disembah benda yang 
tak punya perasaan dan ingatan?” 

Ibrahim 488. menyeru kepada kebenaran dengan 
lemah lembut, ia tak mengatakan, bapaknya bodoh, tak 
berilmu dan tak pula menyatakan tak berilmu cukup. 
Hanya beliau (Ibrahim #4) menyatakan, belum punya 
sedikit ilmu yang tak ada pada bapaknya, yaitu ilmu untuk 
menunjuki ke jalan yang benar. 

Ibrahim & melarang bapaknya menyembah setan. 
Karena setan itu durhaka kepada Allah yang rahman 
dan musuh yang menghendaki kebinasaan. Ibrahim 
mempertakuti bapaknya dengan akibat yang jahat dan 
tidaklah beliau mengatakan, “siksaan mesti menimpanya". 
Hanya beliau mengatakan, “saya takut dan khawatir jika 
bapak ditimpa azab Allah”? 

2612 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 70 


2613 Ibid, jilid 7 juz 20 him. 56 
2614 Yunus, Prof. DR., Mahmud, Tafsir Al-Qur'an Al-Karim, hlm. 441-442 
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Adapun tashaddagu berasal dari akar kata yang sama 
(sha da ga) tertera di dalam firman-Nya: 


kato pan Ae AR oh 


s 8 
> ps 


“Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, 
maka berilah tangguh sampai ia berkelapangan. Dan 
menyedekakkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih 
baik bagimu.” (Al-Bagarah: 280) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa asal kata 
tashaddaguu adalah tatashaddaguu, yang artinya hendak- 
nya kalian menyedekahkan harta terhadap orang-orang 
yang mempunyai utang dan yang sedang dalam keadaan 
kesulitan, dengan membebaskan sebagian atau seluruh 
hutangnya. Hal ini lebih baik bagi kalian pahalanya di 
sisi Allah dari pada menunggu mereka bisa membayar." 

Adapun 3342 adalah isim fa'il dari shaddaga, yang 
artinya yang membenarkan (Nabi Yahya #8, putra 
Zakaria. Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya: 


al an Ba 
pa o s r ps - 


“Yang membenarkan kalimat yang datang dari Allah." 
(Ali Imraan: 39) 


BAN ja GIS (aa EA Bian 


“Dan (aku datang GE membenarkan Taurat 
yang datang sebelumku.” (Ali ‘Imraan: 50) 


Sharh (772) 
Kata ash-sharh mempunyai dua makna: Pertama, 
berarti “bangunan”. Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa 
Yo artinya istana ( wiji), dan juga berarti Jah Aa 
Can A Lali! (bangunan tinggi yang menjulang ke 
langit), yang dengannya dapat diambil pengertian oleh 
al-muhadditsuun (ahli sejarah) dengan gedung pencakar 
langit (AKAN kl Seperti halnya yang tertera di 
dalam firman-Nya: 


Os AA ad yet 
“Buatkanlah untukku bangunan yang tinggi agar aku 
dapat naik melihat Tuhan Musa.” (Al-Oashash: 38) 


Dan di ayat lain: 
za 2, 2 a e H etc Le 
KAWAN an ed Gb 


2615 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 54 
2616 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 511-512 
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“Hai Haman, buatkanlah sebuah bangunan yang tinggi 

supaya aku sampai ke pintu-pintu.” (Al-Mu'min: 36) 

Kedua, di dalam Syarah Shahih Al-Bukhari disebutkan 
ash-sharh adalah kolam yang dibangun oleh Nabi 
Sulaiman 3 yang terbuat dari kaca,”" seperti tertera di 
dalam firman-Nya: 


A a LEE EE 
Rp AAA E ta 
“Istana licin yang terbuat dari kaca.” (An-Naml: 44) 


Sharakha (772) 
Firman-Nya: 


ah Oa a 

“Dan mereka berteriak di dalam neraka.” (Fathir: 37) 

Keterangan: 

Istasrakhahu berarti istaghaatsahu, yakni meminta 
tolong. Dan dikatakan: 253506 Sal, yakni dia 
meminta tolong kepadaku maka aku menolongnya. 
Sebagaimana firman-Nya: 


PER Se EAEE EE 
“Tiba-tiba orang-orang yang meminta tolong kemarin 


berteriak meminta pertolongan kepadanya.” (Al- 
Oashaash: 18) 


Sedang A Kara Ash-Shariikh adalah suara jeritan 
meminta tolong, Sedang, yastashrikhuhu: meminta 
pertolongan dengan mengeraskan suara.*** Adapun 
makna ayat: 


é> pam azi La WW pan vi Lo 
“Aku sekali-kali tidak dapat menolongku dan kamupun 
sekali-kali tidak dapat menolongku. “ (Ibrahim: 22) 
merupakan bimbingan kepada mereka bahwa setan 
pada saat itu berusaha untuk dapat terlepas dari azab 
dan meminta pertolongan." 
Sedang shariikh adalah isim fa'il, yang berarti yang 

menolong, seperti dalam firman-Nya: 


ai E ec 9 


ën BA Sh 


2617Al-Imam Al-Allaamah Badaruddin Abi Muhammad Mahmuddin AL 
Ayiini, Umdah Al-Qaarii Syarh Shahih Al-Bukhari, juz 19 hlm. 157, 
Cet. Ke-1, tahun 2003 M/1424 H, Daar Al-Ihya' At-Turats Al-'Arabiy, 
Beirut-Lebanon 

2618 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 42: penjelasan di atas diambil 
dari Surat Al-Gashaash, 28: 18 

2619 Fath Al- Qadiir, jilid 3 hlm 364: Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 
143, Shahtih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 156 
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“Maka jika Kami kehendaki niscaya Kami tenggelamkan 
mereka, maka tiadalah penolong bagi mereka” (Yasin: 
43) 


Sharra (52) 
Firman-Nya; 
LE haah apli g dani pa 
Olah 


“Dan mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam 

telinganya dan menutup bajunya (ke mukanya) dan 

mereka tetap (mengingkari) (Nuh: 7) 

Firman-Nya: meal etii E Ae 1963: Dan mereka 
terus-menerus mengerjakan dosa besar. (Al-Waagi'ah: 46) 


SAI Se a y JE 
eil Gua 2301, 


“Angin yang mengandung hawa yang sangat Dan 

yang menimpa kaum yang menganiaya diri sendiri” 

(Ali “Imraan: 117) 

Keterangan: 

Sharrah: shaihah (teriakan). Al-Jauhari mengatakan 
bahwa ash-sharrah adalah adhdhajah wa ash-shaihah 
(terikan melengking).“2 Seperti firman-Nya: 


E 


Ae KT GL El 
“Kemudian istrinya dia memekik (tercengan). “ 
(Adz-Dzaariyaat: 29) 
Sedang firman-Nya: 


Ze 3 


KSC eta 3 Hanol Glas H 
Sedan 


“Mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam 
telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya) 
dan mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan 
diri dengan sangat.” (Nuh: 7) Maka dikatakan: Ei PA 

Ai, yakni tetap dan terus menerus (melakukannya). 
Dan asharru banyak digunakan dalam ahal dosa-dosa 
(al-aatsaam). Dikatakan: ii Ei 21, yang terus- 


9 
Ss Arira ip 


2620 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199 


2621 Fath Al-Oadiir, jilid 5 hlm 88 
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menerus melakukan dosa.2? 


Sharshaar (5252) 
Firman-Nya: 


EE DECH 
KIE in KI IE Ch 
“Adapun kaum Tsamud, maka mereka telah dibinasakan 
dengan angin yang amat dingin lagi sangat kencang.” 
(Al-Haggah: 6) 
Keterangan: 


Ash-Sharshaar adalah yang keras suaranyaa (asy- 
syadiiddatush shaut) yang membawa hawa dingin. Dan 
ada yang mengatakan al-baaridah bagian dari sharr yakni, 
dingin tersebut berulang-ulang dan terus menerus lalu 
(seakan-akan) membakarnya karena sangat dinginnya.” 


Ash-Shiraath (Di A) 
FirmanNya: 


ketikan Ie Pio Nah JÓ 
“Allah berfirman: “Ini adalah jalan yang lurus, kewajiban 
Aku-lah (menjaganya) (Al-Hijr : 41) 
Keterangan: 


Al-Kalbi (w. 741 H) di dalam tafsirnya menjelaskan 
bahwa ungkapan hadza adalah dari Allah taala yang 
dikatakan kepada Iblis. Dan ungkapan dengan mengguna- 
kan isim isyarah hadza mengindikasikan adanya unsur 
keselamatan bagi diri yang mukhlis dari kekuasaan kendali 
Iblis. Sebagaimana bunyi ayat sebelumnya: 


Era e we i- > t mer r > 
, $ . o A KEE BEER ” we - 
a IZ AH AE A 7 z PATEE IRG- 
KEE 
“Iblis berkata: “Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau 
telah memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku akan 
menjadikan mereka memandang baik (perbuatan 
masiat) di muka bumi, dan pasti aku akan menyesatkan 
mereka semuanya, kecuali hamba-hamba Engkau yang 
mukhlis di antara mereka”, (Al-Hijr: 39-40).4 


Menurut Imam Asy-Syaukani (w. 1250 H) maksud 


2622 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 512 

2623 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 149; Sharshaar. Terambil dari ash-sharru yakni 
al-bardu (dingin). Lihat, Fath Al-Oadiir jilid 5 hlm 27% lihat juga, 
ee Ino no Lait Angin yang sangat kencang. (Al-Gamar, 
54: 19). — 

2624 Al-Kalbi, Kitab At-Tashil li Uluum At-Tanzil, juz 1 hlm. 306 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


redaksi tersebut adalah hak bagi Ku (Allah &) untuk 
melindunginya. Yakni, ketidakmampuan bagi Iblis 
menguasai hamba-hamba-Ku. Al-Kisa'i mengatakan: 
kalimat ini merupakan bentuk janji dan sekaligus 
ancaman. Sebagaimana anda mengatakan kepada orang 
yang anda beri ancaman. Seakan-akan makna kalimat 
tersebut inilah jalan tempat kembalinya kepadaKu lalu 
masing-masing keduanya mengamalkannya.“ 

Ibnu Athiyah Al-Andalusi menjelaskan bahwa 
ungkapan hadza pada ayat diatas mengisyaratkan adanya 
dua bagian manusia, yang sesat dan yang mukhlis. Maka 
ketika Iblis bersumpah dengan dua golongan manusia 
tersebut, Allah 38 berkata kepada Iblis: inilah jalan yang 
menuju kepadaKu.” 


Menurut Syaikh Ismail Hagiy Al-Barusi (w. 1137) 
bahwa ungkapan dengan isim isyarat hadza dengan makna 
ikhlas. Bahwasanya ikhlas adalah sebuah jalan (thariig) 
yang dapat mengantarkan pelakunya untuk sampai kepada 
jalan orang-orang yang lurus, bukan jalan orang-orang 
yang sesat. Sedangkan huruf isti'la” LE) dengan makna 
intiha (JP adalah untuk mengokohkan sikap istiqamah 
yang memastikan mencapai derajat tertinggi menurut 
padangan Allah 3#. Tafsir Ruhul Bayan, asy-Syaikh Ismail 
Hagiy Al-Barusi, jilid 4 juz 14 hlm. 469. 

Sedangkan firman-Nya: 


BA ISL 

“Lalu mereka berlomba-lomba mencari jalan.” 
(Yasin: 66), maksudnya, berlomba-lombalah kepada 
jalan yang biasa mereka tempuh.“?. Yakni, orang yang 
dihapus penglihatannya oleh Allah maka orang tersebut 
tidak akan mungkin dapat menempuh suatu jalan. Arti 
selengkapnya: Dan jikalau Kami menghendaki, pastilah 
Kami hapuskan penglihatan mata mereka; lalu mereka 
berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka betapakah mereka 
dapat melihat(nya). (Yasin: 66) 

Shiraatk yang berarti at-thaariig, “jalan” merujuk 
kepada arti secara bahasa (literal). Dan disejumlah ayat 
kata shirath diiringi dengan rabbik, yang menghendaki 
pengertian secara khusus “jalan Tuhanmu", yang berarti 
sudah menjadi istilah agama. Misalnya: 

Kakan Bt 

“Jalan Tuhanmu yang lurus.” Arti selengkapnya: “Dan 

inilah jalan Tuhanmu: (jalan) yang lurus. Sesung- 


2625 Asy-Syaukani, Fath Al-Oadiir Al-Jami' Baina Faniyyur Riwaayah wa 
Ad-Diraayah fi Ilmit Tafsir, juz 3 hlm. 164 

2626 Al-Muharrar AL Wajiiz fi Tafsiir Al-Kitaab Al-'Aziz, juz 8 hlm. 314-315 

2627 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm.23 
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guhnya Kami telah menjelaskan ayat-ayat (Kami) 
kepada orang yang mengambil pelajaran.” (Al-An'aam: 
126) 

Berikut ini maksud yang dikehendaki oleh kata shirath 

yang termuat di dai Da 

“Dan ditanjuki Gë kepada jalan (Allah) yang 
Terpuji.” (Al-Hajj; 24) Yakni, Al-Islaam (agama Islam)?2 
begitu juga: 


See ayal Fe dl 
“Menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Terpuji”. (Ibrahim: 1) 


2) ketik Dr lin JG 


“Allah berfirman: “Ini adalah jalan yang lurus, 
kewajiban Aku-lah (menjaganya). (Al-Hijr: 41) 
Maknanya ialah al-hag (kebenaran) kembali kepada 
Allah dan hanya kepada-Nyalah jalannya. Menurut 
Tafsir Depag, ash-shirathal mustagiim, maksudnya, 
pemberian taufik dari Allah $ untuk mentaati-Nya, 
sehingga seseorang terlepas dari tipu daya setan 
mengikuti jalan yang lurus yang dijaga Allah we 
Jadi sesat atau tidaknya seseorang adalah Allah yang 
menentukan." 
3) eil Be 

“Jalan yang lurus.” (Al-Fath: 20) Maksudnya ialah 

kepercayaan kepada anugerah Allah dan tawakal 

kepada-Nya mengenai hal-hal yang harus mereka 
lakukan maupun hal-hal yangharus mereka tinggalkan.” 

Shiraathal mustagiim menurut Surat Al-Fatihah ayat 
ke 6 ditafsirkan dengan “jalan mereka yang Engkau beri 
nikmat dan bukan jalan mereka yang engkau murkai dan 
mereka yang sesat” Yakni jalan para nabi dan rasul Tuhan, 
bukan jalan orang-orang Yahudi dan Nasrani. Yakni 
shiraathal ladziina anamta ‘alaihim ghairi! maghdhuubi 
alaihim waladh dhaalliin, adalah bayan (penjelas) karena 
kedudukannya sebagai badal muthaabig (ganti, tafsiran 
yang sesuai) dari kata shiraathal mustagiim di ayat yang 
ke 6. oleh karena itu kata shirathal mustagim, sebagai 
makna syara' selalu disandarkan kepada Allah dan para 
utusannya. 

Dan pada Surat Saba juga dinyatakan: “Dan orang- 
orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat bahwa 
wahyu yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itulah 
2628 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 165 
2629 Ibid, jilid 3 him. 151 


2630 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 800 hlm. 394 
2631 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 104 
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yang benar dan menunjuki (manusia) kepada jalan Tuhan 
Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji.” (Saba: 6) 


Adapun firman-Nya: 


bisa apa Jl Cak, 


“Tunjukkanlah kami ke jalan yang lurus.” (Shaad: 

22-23) 

Kata shiraath yang disifati dengan mustagiim, 
menunjukkan pemisahan dari jalan-jalan lain yang 
tidak mustagim. Maka jalan kepada kemusyrikan, jalan 
menyembah hawa nafsu, jalan mengikuti tabiat Nasrani 
dan Yahudi (yang terkenal dengan mengubah ketetapan 
Allah) adalah lawan dari shiraathal mustaqim. Karena 
Shiraathan mustagiim dimaksudkan dengan jalan yang 
tidak akan menyesatkan orang yang menempuhnya. 
2832 lihat Surat Maryam: 36, dan begitu juga istilah yang 
lain adalah Shiraathan sawiyyan yakni jalan lurus yang 
mengantarkan seseorang kepada pencapaian kebaha- 
giaan, 3 


Sharaa Lal 


Firman-Nya: 


Siro ad PAN sk 
“Maka kamu lihat (kaum Aad pada waktu itu mati 
bergelimpangan!” (Al-Haaggah: 7) 
Keterangan: 
Dikatakan: 4575, berarti membantingnya ke atas 
tanah. (#'-2 adalah kata jamak dari A Ki d re, yakni mati 
Lol amour 34 


Sharafa (5 72) 


Firman-Nya: 


EN D 2 sik. A LA 
“Maka kamu tidak Se menolak azab dan tidak 
(pula) menolong dirimu” (Al-Furgaan: 19) 
Keterangan: 

Nusharriful aayat ialah mengubah ayat-ayat dari 
suatu pembicaraan kepada pembicaraan lainnya untuk 
menetapkan makna dan mendekatkan pemahaman.2" 
Dan Nusharriful aayat, dimaksudkan dengan Kami 
datangkan ayat-ayat secara mutawatir keadaan demi 


2632 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm, 50: pejelasan tersebut diambil dari Surat 
Maryam: 43 baca: sawiyyan 

2633 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 54 

2634 Fath Al-Qadiir jilid 5 hlm 280 

2635 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 153; lihat Surat Al-An'aam: 65 


keadaan, sambil Kami menafsirkannya di setiap tempat 
yang sesuai dengannya.“ Seperti halnya yang tertera di 
dalam firman-Nya: 


DE a AN EI 

Ska MIS IA RAS sah 
” H # y 2. e do 

Oo Esai 3 


“Dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya 
hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi 
tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang 
bersyukur” (Al-Araaf: 58) 


Ia melo Su 
O Jis eé fii gaT É, 


“Dan Sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi 
bagi manusia dalam Al-Quran ini bermacam-macam 
perumpamaan. dan manusia adalah makhluk yang 
paling banyak membantah.” (Al-Kahfi: 54) 


zc Let Wi 


OK ai da j oi i sgi 


“Dan Demikianlah Kami menurunkan Al-Qur'an 
dalam bahasa Arab, dan Kami telah menerangkan 
dengan berulang kali, di dalamnya sebahagian dari 
ancaman, agar mereka bertakwa atau (agar) Al-Quran 
itu menimbulkan pengajaran bagi mereka.” (Thaaha: 
113) Yakni, Sharrafa, maknanya menguraikan, dan 
sharrafna maksudnya Kami mengulang-ulang dan 


menguraikan.” 

At- Tashriifadalah mengubah sesuatu dari satu ke lain 
keadaan. Dari kata-kata ini kita dengar ucapan, 45 ra 
CE, “pengisaran angin. 2638 Seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


5; 


Zu Ach o 3 Dé De 


TEJ 3 


“Dan pengisaran angin dan awan.” (Al-Baqarah: 164) 
Adapun Firman-Nya: 


z EE Zi. 


Ona Al 
“Maka bagaimana kamu dapat berpaling,” (Az-Zumar: 
6) 


2636 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 208: lihat, Surat Al-An'aam: 105 
2637 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 157 
2638 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 181: lihat, Surat Al-Araaf: 58 
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Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 5 P as: 
Kalian dipalingkan dari beribadah kepada Allah, kepada 
menyembah selain Allah.” 

Masharifan (5 par): Tempat berpaling. Sebagaimana 
firman-Nya: 


we Lef a Är Za 1 we 

upaa WA La 3 

“Dan mereka tidak menemukan tempat berpaling dari 
padanya.” (Al-Kahfi: 53) 


Ash-Shariim (« Gell 

Firman-Nya: 

KPA Ka 

“Maka jadilah kebun itu hitam seperti malam yang 

gelap gulita” (Al-Oalam: 20) 

Keterangan: 

Menururt Ar-Raghib, kash shariim ialah bagai malam 
yang hitam kelam sesudah terbakar. Dan malam hari 
juga disebut dengan ash-shariim.?0 Imam Al-Bukhari 
menjelaskan bahwa kash shariim ialah seperti waktu 
subuh, yakni, insharama minal lail (berlalunya malam 
hari) dan al-lail adalah insharama minan nahaari 
(berlalunya siang hari). 

Adapun firman-Nya: 


Goals BS OI 3 “5 cé EA) a 
“Pergilah di waktu pagi (ini) ke kebunmu jika kamu 
hendak memetik buahnya” (Al-Galam: 22) 


Maka, shaarimiin maksudnya dengan tujuan hendak 
memetik buah.?? Menurut Ar-Raghib, ash-shaarim 
adalah al-maadhi (habis). Dan naagatun mashruumah 
berarti seakan-akan unta tersebut diputus payu daranya 
lalu tidak mengeluarkan susu yang menjadikannya 
perkasa.24? 


Sha'ada (x2) 
Firman-Nya: 


Ja asi Ie sai 2 Oia A 


mania E 


2639 Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 144 

2640 Ar-Raghib, Op. Cit.,, hlm. 288: Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 
31 

2641 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 216 

2642 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 31 

2643 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 288 
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“Uingatlah) ketika kamu lari dan tak menoleh kepada 
seorang pun, sedang rasul yang berada di antara kawan- 
kawanmu yang lain memanggil kamu,” (Ali “Imraan: 
153) 


Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa Basi 
adalah pergi dan menjauh di permukaan bumi (adz- 
dzihaabu wal ibaadu fil ardhi). Sedangkan perbedaan 
antara al-ishaad dan ash-shu'uud, adalah, jika al-ishaadu, 
berlari dalam keadaan bumi yang rata. Sedangkan S.A 
adalah berlari dalam keadaan naik (mendaki). 


Adapun firman-Nya: 

Lk AI Sa ch 

“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkatan yang baik.” 

(Faathir: 10) 

Terhadap tersebut Imam Al-Bagawi menjelaskan 
bahwa 4x25, dengan di-tasydid-kan shad dan ain-nya, 
yakni 4x55 , maksudnya, sulitnya keimanan masuk ke 
dalam hati mereka sebagaimana ia merasa kesulitan untuk 
naik ke langit. Asal kata 532.5) adalah KEL, sebagaimana 
firman-Nya: 


Bao 3 33 tist 


“Aku akan membebaninya mendaki pendakian yang 
memayahkan.” (Al-Muddatstsir: 17)? 


Makna yang sama, juga tertera di dalam firman-Nya: 


“Seolah-olah ia sedang mendaki ke langit.” (Al-An'aam: 
125); dan azab yang berat disifatkan dengan Dä 
land: Azab yang amat berat. (Al-Jin: 17) 


Begitu pula pada ayat yang lain, seperti firman-Nya: 
"e e e biz e Del ga Wa Ze, E SZ » ei wi 
Gas GE ALA AA EERI 


“Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan 
Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam 
azab yang berat” (Al-Jin: 17) 


2644 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 235 

2645 Al-Baghawi, Al-Imam Abi Muhammad Al-Husein bin Mas'ud 
Al-Farra' Asy-Syafi'i (Shaahibul Gamus), Tafsir Al-Bagawi Al- 
Musamma Maaalim At-Tanziil, Cet. ke-1, Daar Al-Kutub Al-'Jlmiyah, 
Beirut-Libanon (tahun 1414H/1993M) juz 2 hlm. 107, lihat, Surat 
Al-Mudatgtsir: 17; Firman-Nya: ilaihi yashudul kalimathayyib, dan 
makna Ac 253 PAN berarti gabuuluhu lahu (diterima amalannya). 
Fath Al-Oadiir, jilid 4 him. 341 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Terhadap ayat tersebut Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa 1, adalah sesuatu yang menimpa dan menguasai 
terhadap orang yang disiksa dengan beratnya. Dikatakan: 
2 TAR ADI 596 artinya ia dalam keadaan kesulitan. 

“Umar berkata: Eh: SE GARA US WA WAA 
Maksudnya, tidak ada yang sulit bagiku. Dia Sa mengikakan 
demikian karena kebiasaan mereka itu menyebutkan 
apa yang ada pada diri pelamar, yaitu sifat warisan dan 
perolehan, Adalah sulit baginya untuk mengatakan di 
depan pelamar dan keluarganya.” 


Sedangkan Shw'uudan yang tertera di dalam Surat Al- 
Mudadatstsir: 17, berarti beban berat yang tak terpikulkan.?“7 
Yakni sebuah mitsal terhadap siksa berupa kepayahan yang 
tak mampu ditahannya.?8 Yakni akibat yang diperoleh 
bagi orang-orang yang menentang ayat-ayat Kami. (ayat 
ke 16) 


Sha'iid (X2) 


Firman-Nya: 


O53 Ré 2 GIE Adel sl ls 


“Dan Pan Kami benar-benar akan 
menjadikan (pula) apa yang di atasnya menjadi tanah 
rata lagi tandus.” (Al-Kahfi: 8) 

Keterangan: 

Az-Zujaj mengatakan, bahwa ash-sha'iid, adalah 
wajhul ardhi turaaban kana au ghairuhu, artinya apa yang 
berada permukaan bumi baik tanah atau lainnya.” 

Adapun 33 Wano: Tanah yang licin. Dan, jumat 
MI! ang: Hingga kebun itu menjadi tanah yang licin. (Al- 
Kahfi: 41) Maksudnya, bumi yang diinjak oleh telapak 
kaki manusia. Ia dinamakan sha'iidan, karena ia berada di 
atas bumi (menonjol). 


Pengarang Oamus mengatakan, bahwa ash-sha'iid 
adalah wajhul Ardhi wat Turaabu, yakni tanah dan 
debu yang berada di permukaan tanah. Ibnu Outaibah 
mengatakan, bahwa sha'iidan Thayyiban, adalah Turaaban 
Nazhiifan (tanah yang bersih).*“* Menurut Tsaalabi, 
sha'iid, adalah setiap tanah yang rata." 


Sha'ara (72?) 
Firman-Nya: 


2646 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 98: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm, 170 

2647 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 128-129 

2648 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 182 

2649 Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkam, jilid 1 him. 479 

2650 Ibid, jilid I hlm. 479 

2651 Ats-Tsxalabi, Abu Manshur, Fiqh Al-Lughah wa Sirr Al-Arabiyyah, gitsm 
al-awwal, hlm. 36 


teg 


EN 355 KN 
“Janganlah kamu memalingkan wajah manusia 
(karena sombong)” (Luqman: 18) 
Keterangan: 


EE 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa za adalah 
memalingkan muka dan menampakkan bagian samping 
muka (pipi). Perbuatan semacam ini merupakan kebiasaan 
masyarakat Arab jahiliyah yang sombong. Sehubungan 
dengan pengertian ini, seorang Arab Badui mengatakan: 


ECKE SA EE 
“Masa, sungguh telah meluruskan kesombonganku, 
sesudah terlebih dahulu aku meluruskan kesombongan- 
nya:. 

Amru bin Humairi At-Taghlibi dalam bait syairnya 
mengatakan: 

“Dan adalah kami apabila ada seorang yang lalim 

memalingkan mukanya (menyombongkan diri), kami 

luruskan kesombongannya hingga lurus kembali”? 


Sha'iga (x2) 
Firman-Nya: 


M A A eu EI $ e E -3 IR AR. 
le, SÉ e e ya z za Kë 

“Dan ditiup sangkakala, maka matilah siapa yang 

di langit dan dibumi kecuali siapa yang dikehendaki 

Allah” (Az-Zumar: 68) 

Keterangan: 

Dikatakan: uaan j Uaa - Oya Sab, yakni keras 
suaranya. Dan Mä Geo, yakni bila lelaki itu tertimpa 
petir (mat) 29 Dan Ús, berarti Pingsan. Seperti frman- 
Nya: 

REENERT 
Uno SA g 

“Dan Musapun jatuh pingsan” (Al-Araaf: 143) maka 

sha'igan (G2) maksudnya maghsyiyan ‘alaih NEE 

4:12), “pingsan” Terambil dari kata A Se, SL, “halilintar”. 

Maksudnya bahwa kondisinya (Musa #8) ketika 

pingsan itu seperti orang pingsan karena gemuruh 

halilintar. Baca: Afaaga, Sabaha (Subhaanaka Tubtu 
ilayka) ; Mu'miniina (Awaalul Mu'miniin). 


2652 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 80 
2653 Mu'jam al-Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 515 
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Ayat lain yang memuatnya, antara lain: 
1) Firman-Nya: 


Ba Za si ` $e art SII Ge stair 
O ó iaa Ae SAI ra ail dë majas 
“Maka biarkanlah mereka hingga mereka menemui 
hari (yang dijanjikan kepada) mereka pada hari itu 
mereka dibinasakan.” (Ath-Thuur: 45) 

2) Firman-Nya: 


O 555 de inn Jin Uwa ana 

“Aku telah memperingatkan kamu dengan petir, seperti 

yang menimpa kaum Aad.” (Fushshilat: 13) 

Ash-Shaa'igah adalah kata bentuk mufrad, dan 
jamaknya Ash-Shawad'ig Lett: Halilintar. 

Imam Al-Maraghi menjelaskan Surat Ar-Rad ayat 13 
bahwa terjadi halilintar (shaa'igah) karena awan terlalu 
penuh dengan arus listrik, dan bumi penuh dengan arus 
listrik yang lain. Sedang keduanya dipisahkan oleh udara. 
Jika awan mendekati pemukaan bumi, pijaran listrik akan 
berkurang, lalu turunlah halilintar yang memusnahkan 
tanaman dan keturunan.” 


Shaghaar (G2) 

Firman-Nya: 

Ed Z e H A £ ” Kr ” 
al Ae Më Lasel Zeil en 

“Orang-orang yang berdosa nanti akan ditimpa 

kehinaan di sisi Allah” (Al-An'am: 124) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa zili 3 jali, 
berarti “kehinaan dan kerendahan sebagai suatu balasan 
atas kekafiran dan kedurjanaannya” Sedangkan ji, 
yakni “kecil seimbang dengan biji anggur”. Maksudnya, 
kecil dalam masalah-masalah konkret. Dan ash- 
shaaghir Cal), adalah orang-orang yang suka terhadap 
kedudukan yang rendah.““ 

Makna-makna yang dituju oleh kata shaghara dan 
perubahan katanya, di antaranya: 

1) Berarti tawanan, seperti firman-Nya: 


z Bag ... SR, AS 2 A. 

Da II ea S 

“Dan pasti kami akan mengusir mereka dari (negeri 

Saba') dengan terhina dan mereka menjadi (tawanan- 
2654 Tafsir Al-Maraghi jilid 8 juz 24 hlm. 114 

2655 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 80; lihat juga penjelasan dalam Surat Al- 


Baqarah: 19) ibid, jilid I juz 1 hlm. 62 
2656 Ibid, jilid 3juz 8hlm. 21 
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tawanan) yang hina dina” (An-Naml: 37) 


2) Orang yang hina dina, karena kesombongannya, 
seperti firman-Nya: 


“Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang 
hina”. (Al-Araaf: 13) 
3) Menyifati amal aah seperti DE 


e g 
“Tidak ada (pula) yang lebih kecil dari itu dan yang lebih 
besar, melainkan tersebut di dalam Kitab yang nyata 
(Lauh Mahfuz). “ (Saba: 3) 


Shaghaa ( j2) 


Firman-Nya: 


Ii 13 9g.» EA 
“Maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong 
(untuk menerima kebaikan)” (At-Tahriim: 4) 
Firman-Nya: 
GE Ojo Y geli ta AI ras, 
“Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat cenderung kepada 
bisikan itu” (Al-An'am: 113) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ALE j0 
adalah shagha - yashgha, wazannya seperti radhiya - 
yardha, artinya “condong” Dan yang semakna dengan kata 
tersebut adalah ashgha. Orang mengatakan, 396 &.dan 
Gi 445, artinya kecemburuan dan cinta si fulan adalah 
kepadamu. Sebagaimana orang mengatakan, Aas 4415, 
yakni kecemburuannya adalah kepadamu. Maksudnya, 
sebagian setan itu mengilhamkan perkataan palsu kepada 
sebagian lainnya, sehingga mereka dapat memperdayakan 
orang mukmin yang menjadi pengikut Nabi #£ dan karena 
dusta itulah yang sesuai dengan keingnan nafsu mereka, 
lantaran memang menyukai syahwat yang di antaranya 
adalah perkataan yang mempesona dan kebatilan yang 
dipalsukan (disamarkan bentuknya). 


Shafaha (2&2) 
Firman-Nya: 


2657 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 3: Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 528 
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| D mali iac; 

“Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang 

dada” (An-Nuur: 22) 

Keterangan: 

Ash-Shafh adalah al-'afw (maaf). Dan 455 Aë ci, 
yakni memaafkan kesalahannya.2'8 Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa ash-shafh adalah berpaling dari 
orang-orang yang berdosa dengan cara memalingkan 
wajahnya, Yakni, tidak membalas dendam, tidak mencela 
dan mencerca.’ Seperti yang tertera di dalam firman- 


Nya: 14245 


“Maka maafkanlah mereka dan biarkanlah mereka, 

sampai Allah mendatangkan perintahnya.” (Al- 

Bagarah: 109) 

Ash-Shafh, juga berarti tidak mencela dan tidak 
mencemooh. Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


JH Säll Sie FMP 
“Maka maafkanlah mereka dengan cara yang baik.” 
(Al-Hijr: 85), dan Gia All ialah kosong dari 
celaan,“ Yakni, berhenti, seperti halnya bunyi ayat: 


PA LU yA e Zug 
Gý GH Oo Lä SI Lb D 
De go o a2 2 
oye 
“Maka apakah Kami akan berhenti menurunkan Al- 


Quran kepadamu, karena kamu adalah kaum yang 
melampaui batas.” (Az-Zukhruf. 5) 


Shafraa' wa Shufr Cis 312)- Mushfarran 
(Sina) 
Shufrun artinya kuning, yakni kata yang menyifati 
suatu benda. Di antaranya: 
1) Menyifati sapi betina, yakni kuning tua sebagai warna 
yang menarik hati, Seperti firman-Nya: 


län a 


“Bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang kuning, 
yang kuning tua warnanya. “ (Al-Baqarah: 69): 
2) Menyifati unta, seperti firman-Nya: 


2658 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 515 


2659 Tafsir al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 190 
2660 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm, 30 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


D ECO 
882 ala 
“Iringan unta yang kuning” (Al-Mursalaat: 33) 


Yakni, warna kuning yang ditujukan kepada unta dan 
sapi tersebut menunjukkan daya tarik serta bernilai mahal. 


+ . 
Shafshaf haipo) 
Firman-Nya: 
Uas CB as 
“Maka Dia akan menjadikan (bekas) gunung-gunung 
itu datar sama sekali” (Thaaha: 106) 
Keterangan: 


Ash-Shafshaaf. tanah yang licin.” Adapun firman- 
Nya: 


2 5 Ta 
Opal je Cl, 
“Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf 
(dalam memurnikan perintah Allah)” (Ash-Shaffaat: 165) 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ó SN 
ialah orang-orang yang merapatkan barisannya untuk 
beribadah,” 


Sedangkan firman-Nya: 
Sa oni, Ez e wei y EA Pr 
Bal SD Aë UL A AG 
Gi d zc | B 


“Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu 
sekalian, kemudian datanglah dengan berbaris. dan 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang menang 
pada hari ini” (Thaaha: 64) Maka, Shaffan dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah berbaris, karena yang 
demikian itu akan lebih menakutkan hati. 


Firman-Nya: 


SZ ” ; r ri a e e 2. we 2 e 

ús Sid AU 25 

“Dan datanglah Tuhanmu, sedang Malaikat berbaris- 

baris” (Al-Fajr: 22) maka, Shaffan shaffan maknanya 

berbaris lapis-lapis sesuai dengan martabat dan derajat 

keutamaan mereka. 

Adapun KI berarti dalam keadaan berdiri. Yakni 

kata yang menerangkan posisi hewan gurban ketika 
disembelih. Seperti firman-Nya: 


2661 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 150-151 
2662 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 88 
2663 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 123 
2664 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 151 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Sa ele di 


“Maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu 

menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah 

terikat)” (Al-Hajj: 36) 

Maksud Shawwaaf dalam ayat tersebut adalah dalam 
keadaan berdiri sambil terikat ke dua tangan dan kedua 
kakinya, dan bentuk tunggalnya adalah shajfah.” 


Firman-Nya: 
DEL obt 


“Dan burung-burung yang mengembangakn sayapnya.” 
(An-Nuur: 41) 


Ash-Shaafinaat (LAMA) 
Firman-Nya: 
BEAN AEN Ah ala Ge SI 
“(Ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda- 


kuda yang tenang di waktu berhenti dan cepat berlari 

pada waktu sore” (Shaad: 31) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa Ash-Shafin 
minal khail, adalah al-khuyul al-waagifah 'ala tshalatsah 
gawad'im wa tharf haafir ar-raabiah, artinya: Kuda yang 
mengangkat depan atau belakangnya (berdiri dengan 
tiga ujung kaki sedang salah satu kaki yang lain hanya 
ditempelkan ujung kukunya saja pada tanah). 

Al-Farra mengatakan, bahwa ash-shaafin dalam 
kalam “Arab adalah al-waagifu minal khaili au ghairihi, 
artinya kuda atau binatang lain yang berdiri. Sebagaimana 
dikatakan oleh penyair: 


S.A - - ” t 
e ZE Is ui Än, Ai 
GZ AN EE, 
“Dia menyukai kuda-kuda yang tegak pada tiga kakinya. 


Dia senantiasa seperti orang yang iba melihat mereka”. 
An-Nabighah mengatakan : 


Žar P - e $. - Zi YA 
güe ka aa 
Asir — DÄ - H - - Se) 
Gila Sea TONE 
2665 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 114 


2666 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 57 
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“Kita punya kemah yang berdiri tegak di halamannya 
kuda-kuda renta, dan kuda-kuda pelari yang jinak”?8? 


Shafwaan (135) 
Firman-Nya: 


D -2 ai ZZ o Le É e ir Žž 

“Perumpamaannya seperti Batu licin yang di atasnya ada 

tanah.” (Al-Baqarah: 264) 

Keterangan: 

Shafwaan WEE batu licin (pY 2), 
merupakan kata yang menjadi perumpamaan terhadap 
sedekah yang disertai gugatan.?8? Yakni, hilang, tanpa 
bekas. 


Shakka (5-5) 


Firman-Nya: 
| 423 H S e 


“Menepuk mukanya sendiri” (Adz-Dzaariyaat: 29) 
Baca: Sharrah. 


Keterangan: 


Fa shakkat dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
mengumpulkan jari-jemarinya, lalu menepukkan 
mukanya.” Dikatakan: AN A, yakni mengunci 
(aghlagahu). Sedang makna ash-shakka adalah memukul 
sesuatu dengan sesuatu yang merintangi. Dikatakan: éi 
yakni memukulnya (dharabahu).” 


Shalaba (142) 

Ash-Shalb artinya salib, yakni (jenis penyiksaan) 
dengan diikat pada sebatang kayu besar atau semisalnya 
dan lazimnya diperuntukkan kepada seseorang yang 
dihukum gantung dengan diikat lehernya sampai mati. 
Sebagaimana yang terjadi sekarang ini,””' 

Adapun firman-Nya: 


A 
? Za et SA Kie 
ch E EE ie 3 
“Dan sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian 
pada pangkal pohon kurma.” (Thaaha: 71) Kisah 


tukang-tukang sihir Firaun ketika menyatakan 
keimanannya kepada Musa 8. 


2667 ibid, jilid 3 him. 57: Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 117 

2668 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 1 juz 3 hlm. 29: Mu'jamAl- Wasiith, juz 1 
bab shad hlm. 518 

2669 Shahih al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199 

2670 Fath Al-Oadiir jilid 5 hlm 88 

2671 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 33 
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Sedangkan firman-Nya 

Has SEMUT 
“Adapun yang seorang lagi ia akan disalib?” (Yusuf: 
41) Kisah tentang dua orang dalam penjara yang 
menceritakan mimpinya kepada Yusuf. 
Dan Isa #9 tidak disalib, sedang yang disalib adalah 

yang diserupakan dengan Isa, seperti dinyatakan: 

Dan ucapan mereka: “Sesungguhnya kami telah 
membunuh Al-Masih, Tsa putra Maryam, Rasul 
Allah”, padahal mereka tidak membunuhnya dan 
tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh 
ialah) orang yang diserupakan dengan 'Isa bagi 
mereka. Sesungguhnya orag-orang yang berselisih 
paham tentang (pembunuhan) Tsa, benar-benar dalam 
keraguan yang dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai 
keyakinan siapa yang dibunuh itu, kecuali mengikuti 
persangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin bahwa 
yang mereka bunuh itu adalah 'Isa. (An-Nisaa: 157) 


Ash-Shulh (ea) 
Firman-Nya: 


@ GEN AI ai 1s mg FE a 

“Dan perdamaian itu lebih baik walaupun manusia itu 

menurut tabiatnya itu kikir” (An-Nisaa: 127) 

Keterangan: 

Bahwa tabiat manusia itu mendatangkan kekikiran. 
Maksudnya kekikiran itu membuat sesuatu selalu berada 
bersamanya. Kecuali atas pertolongan Allah 8# yang dapat 
melindungi kekikiran. 

Sebagaimana firman-Nya: 

Se 5 1 z 


GA ai adamh en Og yA 


“Dan siapakah yang dipelihara dari kekikiran dirinya. 
Mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (Al- 
Hasyr: 9) 

Karena bagaimanapun juga sifat kikir merupakan 
penghalang hak-hak yang telah ditetapkan syara. Jika 
sampai pada batasan ini maka sifat kikir tersebut adalah 
kebakhilan yang sangat tercela.2” 

Ash-Shaalih menurut bahasa, berarti keadaan yang 
semestinya. Dikatakan: az 545 cab, berarti makanan itu 
akan tetap pada keadaannya yang baik.” Firman-Nya: 
2672 Syaikh Asy-Syangithi, Adwa Al-Bayan (terjamah), Pustaka Azzam 


Jakarta , jilid 1 hlm 839-840, 
2673 Tafsir Al-Maraghi,, jilid 7 juz 20 hlm. 131 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


KEE EE AA EE EE 
EK 
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak 
yatim, katakanlah: “Mengurus urusan mereka secara 
patut adalah lebih baik.” (Al-Bagarah: 220) Yakni, 
mengurusnya sebagaimana mestinya. 

Adapun Ash-Shaalihiin yang tertera di dalam Surat 
An-Ntuur ayat 32: 


z 
bry 6 
3 


Ki ambali; Ech EE 


Lei däi Ma ol Renja a 


Gi STE e d Au At: a BEZ 
Maksudnya adalah orang-orang yang pantas untuk 
menikah dan melakukan hak-haknya.” Yakni hendaklah 
laki-laki yang belum kawin atau wanita-wanita yang tidak 
bersuami dibantu agar mereka dapat kawin. 
Sedang firman-Nya: 


AG Lë Lada We gali Y) 
Ol AT Ob pala 


“Kecuali mereka yang telah taubat dan Mengadakan 
perbaikan dan menerangkan (kebenaran), Maka 
terhadap mereka Itulah aku menerima taubatnya 
dan Akulah yang Maha menerima taubat lagi Maha 
Penyayang.” (Al-Baqarah: 160) maka, ashlahuu, 
mereka memperbaiki amal perbuatannya dan 
membimbing kaumnya untuk mengetahui ayat-ayat 
yang menceritakan tentang Nabi Muhammad, agama 
dan petunjuknya.” 
Adapun Islaaha, mengadakan perdamaian yang 
dilakukan oleh hakam dari pihak suami dan pihak istri. 
Sebagaimana firman-Nya: 


Le gi UNA IA Ol 


Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada 
suami-istri itu” (An-Nisaa: 35) 


Ai 


Í 


34 
Ap 


Shaldan (552) 

Di dalam Kamus disebutkan: áo 5 1332 Ia, 
yakni &3 a > “mengkilap”. Dan A 234 adalah ¿láí 
SUS, “tanah yang keras, halus, licin dan tidak dapat 


2674 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm.102 
2675 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 29 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL (Or on 


menumbuhkan tetumbuhan”?” Ash-Shald maksudnya 
tetap licin, bersih, tidak ada sedikitpun debu yang 
menempel padanya. Dikatakan, A3 IE ak YEN, 
“sedikitpun si fulan tidak mempunyai uang”. (Al- 
Bagarah: 264) 


Shalshaal (Jualo) 


Firman-Nya: 


E EE 
Q 


“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
(Adam) dari tanah liat kering (yang berasal) dari 
lumpur hitam yang diberi bentuk,” (Al-Hijr: 26) 
Keterangan: 


Shalshaalin adalah tanah kering yang apabila dilubangi 
ia akan berbunyi, padahal ia tidak dimasak, dan apabila 
dimasak ia akan memancar.” 


Shalaah GX2) 
Firman-Nya: 


BO 5 pw Lë ab 


“Masing-masing telah E (cara) shalat dan 

tasbihnya.” (An-Nuur: 41) 

Keterangan : 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa shalat dari 
malaikat ialah doa dan istigfar, dan dari Allah adalah 
rahmat. Dan dengannya dinamakan shalat. Karena di 
dalamnya terkandung doa dan istigfar. Di dalam Mu'jam 
dinyatakan bahwa shalat adalah rangkain gerak dan 
ucapan yang telah dikhusukan yang dimulai dengan takbir 
dan diakhiri dengan salam.?”” 

,Az-Zujaj mengatakan bahwa asal tentang shalat adalah 
3 zi (tetap, pasti, langgeng). Dikatakan: Was! 3 qg% a, 
apabila tetap. Dari pemahaman ini orang yang masuk 
neraka dikatalkan yalzimu an-naar (langgeng di neraka). 
Al-Azhari mengatakan bahwa shalat adalah ketetapan yang 
difardhukan Allah 3#, dan shalat adalah kewajiban terbesar 
yang diperintah melanggengkannya, terus-menerus 
dikerjakan. Dan shalat sama pengertiannya dengan shalat- 
shalat yang difardukan.““ Misalnya bunyi ayat: 

2676 Kamus Al-Munawwir, hlm. 789 

2677 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 29 

2678 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 20 

2679 Mu'jam Lughath Al-Fugahaa', Arabiy, Engliziy, Afranciy, A.D. 
Muhammad Rawas Oalajiy, tahgig: Engliziy: A. D. Hamid Shadig 
Qanibi, Afranciy: A. Quthb Musthafa Sanur, Cet. ke-1: 1996M/1416H, 


Beirut-Libanon, Daar An-Nafaais, hlm. 246 
2680 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arab, juz 14 hlm. 465 maddah! J 2 
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E & Oo 25 39 
E nu Ada Sall, Ojak Gelb 
Gi Aa el 
“Orang-orang yang beriman kepada adanya kehidupan 
akhirat tentu beriman kepadanya (Al-Qur'an) dan 
mereka selalu memelihara sembahyangnya. " (AL 
Anam: 92) bahwasanya diungkapkannya shalat secara 
khusus Lëlz E 5) setidaknya mengandung 
dua perkara yang E diantaranya: 1) karena 
shalat merupakan tiang agama dan asas peribadatan, 
penguat keimanan serta kesempurnaan ketaatan: 2) 
menunaikan shalat mendorongkepada melaksanakan 
seluruh ibadah yang diwajibkan, meninggalkan segala 
hal-hal yang diharamkandan mengintropeksi diri atas 
kesenangan dan hawa nafsu yang diikuti. 


Pan 


Sedang bunyi ayat: 242513 XS) 1151 Sis (Al-An'aam : 
72) Bahwa RE shalat artinya mengerjakan 
sesuai dengan tujuan disyariatannya. Yaitu mensucikan 
diri dengan bermunajat kepada Allah dan mengingatNya, 
serta mencegah diri dari perbuatan keji dan mungkar. 
Kemudian diserta kata takwa (54 SE dimaksudkan bahwa 
shalat memelihara diri dari bahaya dan kerusakan yang 
lahir akibat menyalahi agama dan syariat Allahserta 
berpaling dari sunnah-sunnah yang digariskannya.?8? 

Adapun UL Wa ade Rr “Bersalawatlah 
kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan 
kepadanya. “ (Al-Ahzaab: 56) yakni bershalawat 
kepadanya, sebagai bentuk penghormatan. Begitu juga 
"Je dal Doa Rasul. (At-Taubah: 99) Baca: Badui. 

Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa kata DL, 
dengan alif dan wawu, di dalamnya mengandung perkara 
yang besar, di antaranya s1,Laji dan 81,551 dikatakan sebagai 
tiang dari pondasi yang dipancangkan oleh agama Islam 
Cumuudul islaam).? 


Shalawaat (2132) 


Firman-Nya: 

Sani Gain das HA AN A ke 

UE ET 
GES pa 


Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) 
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah 
2681 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 6. Hlm. 78 


2682 Tafsir at-Maraghi, jilid 3 juz 6 hlm. 120 
2683 Al-Burkan fi Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 410 
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telh dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, 
rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan masjid- 
masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. 
(Al-Hajj: 40) 
Keterangan: 


Shalawaat bentuk jamak dari shalah, ia adalah kata 
bahasa Ibrani yang di-Arab-kan (muarrab), yaitu tempat 
ibadah orang Yahudi.” 


Shaalil Jahiim (pd Jo) - Tashlaa (D 
Firman-Nya: 


ap TE Zë e dr 
SSI EN. Lei 
“Waitu) orang yang memasuki api yang besar (neraka)? 
(Al-A'laa: 12) 
Keterangan: 


Yashlan naara artinya merasakan api neraka.?8! Dan, 
tashlaa diambil dari perkataan mereka, 56) ce, artinya 
merasakan panasnya api. Begitu juga na 


D ATA oc jz <$ 

“Kemudian masuklah ia ke dalam api neraka yang 
menyala-nyala” (Al-Haaggah: 31) 

Kata Shiliyyan ialah masuk ke dalam neraka. Dari 

kata , DL cs, yang berarti ia merasakan panas neraka.? 


Seperti juga firman-Nya: 
di KK s Zo A 


“Kecuali orang yang akan masuk neraka yang Se 
(Ash-Shaffaat: 163) 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Shaalin 
maknanya, masuk ke dalam neraka dan diazab di sana. 48 
Dan begitu juga firman-Nya: 


O Éko i Íj ah gah Asi gs 
“Kami lebih mengetahui orang-orang yang seharusnya 
dimasukkan ke dalam neraka.” (Maryam: 70) 


Begitu pula SEI sebagaimana frman-Nya: 
- H wel f Ze 
MA Ae? 
“Dan dibakar di dalam neraka” (Al-Waagi'ah: 94) 


Li 


2684 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 116 

2685 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 125: lihat Surat Al-A'laa: 12 
2686 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 130: lihat Surat Al-Ghaasyiyah ayat 4 
2687 Ibid, jilid 6 juz 16 him. 73 

2688 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 90 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Shaamituuna (5 522) 
Firman-Nya: 


O As SIA Bebas ee Wa 
“Sama saja hasilnya buat kamu menyeru mereka 
ataupun kamu berdiam diri” (Al-Araaf: 193) 
Keterangan: 

Dikatakan: BUS 5 Däi A Bn . yakni tidak 
berbicara (lam yanthig). Dan dikatakan terhadap yang 


tidak berbicara dengan lafazh Z.A. (orang yang tak 
berkata-kata) bukan &Sx..268? 


Ash-Shamad (32511) 


Firman-Nya: 
All Au 


“Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya 
segala sesuatu.” (Al-Ikhlaash: 2) 


Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Ash-Shamad 
adalah Yang selalu menjadi tempat bergantung di kala 
genting. Penyair mengatakan: 


Ba dëi EE tag II 
KAN KANG A ya deet 


“Orang yang tertimpa musibah itu, secara dini 
telah menemui orang yang paling baik di kalangan 
Bani Asad, yakni Amru bin Mas'ud, seorang 
pemimpin dan tempat diminta pertolongan” 


A. Hassan menjelaskan bahwa ash-shamad. Artinya 
tiap-tiap sesuatu bergantung (berkehendak dan perlu) 
kepada-Nya, sehingga tidak berkeperluan kepada 
siapapun. Semakna dengan ash-shamad adalah al-gayyuum 
(Al-Bagarah: 255) Dia itu berdiri sendiri yakni tidak 
berkehendak atau berkeperluan kepada yang ban "27 


2689 Mujam AL Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 522 

2690 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 264: Ash-Shamad adalah fi'il 
dengan makna maf ul, apabila bermaksud (hanya tertuju) kepadanya, 
yakni tuan yang dijadikan sandaran dalam berbagai keperluan 
yang mendesak (al-hawaaij). Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 298: 
orang Arab menamakan yang terhormat adalah ash-shamad. Abu 
Wail mengatakan, ia adalah as-sayyid (tuan, penghulu, ketua) yang 
memimpin Suatu kaum (orang yang luhur). Lihat, Shahih Al-Bukhari, 
hlm. 235 
Ada juga yang mengatakan ash-shamad ialah Dia-lah yang kekal 
setelah semua makhluk-Nya sirna, dan ada juga yang mengatakan ash- 
sharnad ialah Dia-lah yang tidak ada yang mengungguli. Selanjutnya, 
mengulang lafaz dimaksudkan sebagai penggugah perasaan bahwa 
tidak ada yang dapat disifati dengan sifat yang tidak layak selain-Nya. 
Lihat, Haasiyah Ash-Shaawi ale Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 509 

2691 A. Hassan, Pengajaran Shalat, CV. DIPONEGORO, Bandung, Cet. 
XXY tahun 1990, hlm. 139 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Shawaami'u (150) 
Yakni biara-biara Nasrani. (Al-Hajj: 40) Baca: 
Shalawaat 


Ash-Shummu (ai) 


Firman-Nya: 


D 2 Di 2? d 
“Orang-orang yang pekak dan tuli” (Al-Anfaal: 22) 
Keterangan: 


Dikatakan: A 32-62 yakni, hilang pendengaran- 
nya (dzahaba sam'uhu). Dikatakan alat » yang berarti 
tersumbat telinganya (suddat). Sedang LA AE ialah 
tempat gersang (tidak tumbuh tanaman).”? Imam 
Al- Qurtubi menjelaskan bahwa menurut kalam Arab 
adalah 84.3! (sumbatan). Dan DE adalah orang yang 
tersendat di lubang (saluran) pendengarannya.“” Kata 
shummu biasanya berdampingan dengan bukmun atau 
“umyun, yang menunjukkan beratnya harapan untuk 
memperhatikan kebenaran yang datang dari para 
utusan Tuhan. Ketiga kata tersebut merupakan penguat 
tertutupnya kebenaran. Dengannya sebagai vonis orang- 
orang yang ingkar. 


Shana'a (Z5) shana'uu (Leni shun'allaah 


S 


Gd an) 


g Firman-Nya: 


Ost En EA ke? WA uda tai, 


“Dan Aku telah as Na kasih sayang 
yang datang dari-Ku, dan supaya kamu diasuh di 
bawah pengawasan-Ku?” (Thaaha: 39) 

Keterangan: 

Li tushna alaa inii pada ayat tersebut maksudnya agar 
kamu dipelihara dan diberi makan dengan pengawasan- 
Ku. Dan Aku adalah pengawasmu sebagaimana seorang 
mengawasi sesuatu dengan kedua rnatanya, sebagai bukti 
atas perhatian yang dicurahkan kepadanya.” 


Kata shanaa yang berarti “kedustaan”, tertera di dalam 
firman-Nya: 


2692 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 524 

2693 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 149 

2694 Tafsir Al- - Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 108: dan dikatakan: Ka FE 
Ae, , yakni apabila melindunginya, mengurusinya. Dan 
Jartahu, apabila terus-menerus memperhatikan dan mengurusinya 
(yakni, merawat kudanya). Sedang, sine adé 445. Apabila 
mencurahkan segenap potensinyatkosentrasi) pa sektor yang 
dibutuhkannya. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab skad hlm. 525: lihat 
juga, Fath Al-Oadiir, jilid 3 hlm. 365 
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La Ui EU AG HE Bla, 


ECH 


e äi As, Gë Jadi paka Ng pp CG Ar 
“Dan aa apa yang ada ditangan kananmu, 
niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat. 
“Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah 
tipu daya tukang sihir (belaka). dan tidak akan menang 
tukang sihir itu, dari mana saja ia datang”. (Thaaha: 
69) Maka, Shana'uu maksudnya mereka ada-adakan 
dan buat-buat secara dusta.” 


Sedang firman-Nya: 


Aa lef L äh 


“Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka 
kerjakan.” Yakni, kata yang digunakan untuk 
mengutuk sikap para pendeta terhadap perilaku 
menyimpang umatnya. Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Mengapa orang-orang alim mereka, 
pendeta-pendeta mereka tidak melarang mereka 
mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang 
haram? Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka 
kerjakan. (Al-Maa'idah: 63) 

Adapun A) xx: Perbuatan Allah. Yang berarti 
melindungi dan mengurusnya terus menerus akan 
ciptaan-Nya. Sebagaimana firman-Nya: Dan kamu lihat 
gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, 
padahal ia berjalan sebagaimana jalannya awan. Begitulah 
perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap 
sesuatu, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. (An-Naml: 88) 


Firman-Nya: 


UL Oom 
“Berbuat yang sebaik-baiknya.” Arti selengkapnya ayat 
tersebut, berbunyi: Katakanlah: “Apakah akan Kami 
beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang 
paling merugi perbuatannya?” Yaitu orang-orang yang 
telah sis-sia dalam kehidupan dunia ini, sedang mereka 


menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya. 
(Al-Kahfi: 103-104) 


Shinwaan Uz) 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa kira adalah 
kata jamak dari 4-0, yakni cabang yang keluar dari 


pangkal pepohonan. (al-ghashnul khaarij on ashlisy 
syajarah). Asal katanya, adalah persamaan (al-mitsl). Di 


2695 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 126 
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antaranya, paman disebut dengan shinwun, ia disamakan 
dengan bapak. Dan apabila pohon tersebut memiliki 
banyak cabang maka disebut shinwaan.£8 (Ar Rad: 4) 


Shahara (542) 


Firman-Nya: 


megan ALA Ate 


“Dengan air itu dihancur luluhkan segala apa yang 
ada dalam perut mereka dan juga kulit (mereka) 
(Al-Hajj: 20) 

Keterangan: 

Yushharu bihi: dicairkan, dilelehkan (yudzaabu).“”, 
dikatakan: Wé 3 AB Seil SD Ho, yakni adzaabahu 
(melelehkan, mencairkan). Dan dikatakan: KI ngb, 
panasnya membuatnya meleleh.””? 


Dan, Shihrun (54-2) yang tertera di dalam firman-Nya: 


e? EA WEEN 
“Lalu Dia menjadikan manusia itu (punya) keturunan 
dan mushaharah” (Al-Furgaan: 54) Yakni, Mushaharah, 
artinya hubungan kekeluargaan yang berasal dari 


perkawinan, seperti menantu, ipar, mertua, dan 
sebagainya.” 


Shawaaban Tac 
Adapun Ñi, yang berarti yang penar. Seperti firman- 


Nya: 
$ KH Ke Eer 36 KA tie 2 Zu 3 Aa tpe 
NI Ba Y ra AI AN 


fe > H Ss £ . 
O Gia di; 3 YNA G3 G3 
“Pada hari, ketika ruh dan Para Malaikat berdiri 
bershaf. shaf, mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa 
yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan yang 
Maha Pemurah, dan ia mengucapkan kata yang benar” 
. (An-Naba: 38) 
Keterangan: 


Ashaaba (SS) adalah gasdun (maksud, kehendak, 
tujuan). Az-Zujaj telah menceritakan dari orang-orang 
Arab, bahwanya mereka mengatakan: aali NAWA) 
BEER WA artinya ia menghendaki kebenaran lalu ia 
menyalahi jawabannya. Penyair mengatakan: 


2696 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 

2697 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 101 

2698 Mu tom Al-Wasiith,juz 1 bab shad hlm. 526 

2699 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1071 hlm. 567 


E 
-Ê 


SC? WE ha Al 
jai GA SAN OUER 


“Saya hendak mengatakan (sesuatu) namun tidak 
mampu (melakukannya), maka jawabannya (pun) 
salah bagi orang yang mengerti maksudnya.” 


Shaib (2.2) 

Ash-SI aib adalah awan yang tebal, atau berarti al- 
mathar (hujan).?”! Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
Ash-Shaib, hujan) asal katanya ialah shaub, artinya turun,” 
(Al-Bagaran: 19) 


Shaut (È 42) 
Ash-Shaut artinya suara. Firman-Nya: 


$ < ON sfs 
“Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara 
keledai.” (Luqman: 19) 
Ungkapan ini menunjukkan nada kecaman terhadap 
orang yang mengeraskan suarany, serta anjuran untuk 
membenci perbuatan tersebut.” 


Dahulu orang-orang Arab membanggakan suara 
yang keras, maka siapa di antara mereka yang memiliki 
suara yang paling keras, maka ia dihormati di kalangan 
kaumnya, s dang orang yang memiliki suara yang paling 
rendah dihi rakan kaumnya. Seorang penyair dari mereka 
mengatakan: “Dia keras bicaranya, keras bersinnya, 
baik penampilannya dermawan dengan ternak untanya, 
dan berlari cepat menolong orang yang sakit, bagaikan 
larinya orang yang mengejar orang teraniaya, dan ia 
berkedudukan tinggi di atas kebanyakan orang karena 
akhlaknya sempurna”74 


Shawwara (5-2) 


Firman-Nya: 


“Dia membentuk rupamu dan dibaguskannya rupamu 
itu” (At-Taghaabun: 3) 


2700 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 120 

2701 Mu'jam Al-Wasiith,juz 1 bab shad hlm. 527 

2702 Tafsir Al-Maraghi, jilid I juz 1 hlm. 59, yakni, &£ Patas Lo, apabila 
turun (nazala). Lihat, Tafsir Al-Gurtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 151 

2703 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 80 

2704 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 86-87 
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Keterangan: 


At-Tashwiir adalah menjadikan sesuatu dalam bentuk 
yang belum pernah tergambarkan. Sedang ash-shuurah 
adalah keadaan sesuatu menurut kebiasaan.” Lihat juga 
(Ali “Imraan: 6) 


Ash-Shuur (5 pal) 
Firman-Nya: 


AA 


“Di waktu sangkakala ditiup.” Aa zc 
Keterangan: 


Ash-Shuur adalah tanduk dan sebagainya yang ditiup 
ketika manusia dipanggil ke padang mahsyar, sebagaimana 
ditiup di dunia ketika hendak mengadakan perjalanan dan 
dalam kemiliteran.” 

Begitu pula yang tertera di dalam Surat An-Naba' 
ayat 18 bahwa Ash-Shuur ialah terompet yang apabila 
menimbulkan suara dan mengundang orang bergegas 
datang menuju ke arah si peniup terompet.” Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya: “Barangsiapa berpaling dari 
Al-Quran maka sesungguhnya ia akan memikul dosa yang 
besar di hari kiamat, mereka kekal di dalam keadaan itu. 
Dan amat buruklah dosa itu sebagai beban bagi mereka 
di hari kiamat, (yaitu) di hari (yang diwaktu itu) ditiup 
sangkakala dan Kami akan mengumpulkan pada hari itu 
orang-orang yang berdosa dengan muka yang biru muram." 
(Thaaha: 100-102) 

Di dalam Surat An-Naml, juga dijelaskan: 


H ZA bere 


EH AA Le AE 


Oei KAA NG 
“Dan (ingatlah) hari ketika ditiup sangkakala, maka 
terkejutlah segala yang di langit dan di bumi, kecuali 
siapa yang dikehendaki Allah. Dan semua datang 


menghadap-Nya dengan merendahkan diri” (An- 
Nami: 87) f 


Sedang firman-Nya: 


r 
e Sd 


“Apabila sangkakala ditiup Maka tidaklah ada lagi 
pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, 
2705 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 93 


2706 Ibid, jilid 6 juz 16'hlm. 148: lihat Surat Thaaha: 102 
2707 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 10 
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dan tidak ada pula mereka saling bertanya.” (Al- 
Mu'minuun: 101) Maka, Ash-shuwaru: bentuk jamak 
dari shuurah seperti busar dan busrah, yakni ruh 
ditiup ke dalam jasad.” 


Shawaa' (215.2) 
Firman-Nya: 
> we A 2 ” 
HN Po Saas li 
“Penyeru-penyeru itu berkata: “Kami kehilangan piala 
raja.” (Yusuf: 72) 
Keterangan: 
Shuwaa' artinya Ié (piala), yakni yang ada ujungnya 
(gagangnya) yang terdapat di Persia, yang dipergunakan 
sebagai tempat minum oleh orang-orang a'jam.?” 


Ash-Shaum wa Ash-Shiyaam GEI 3 all 
Ash-Shiyaam, secara bahasa adalah “mengekang 
atau menahan diri dari sesuatu” Secara istilah syariat, 
ialah menahan diri tidak makan, minum dan bersetubuh 
dengan istri, sejak fajar hingga terbenam matahari karena 
mengharap pahala dari Allah.” (Al-Baqarah: 183) 


Shauman yang terdapat di dalam firman-Nya: 


Gase de 
© 


“Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk 
Tuhan yang Maha pemurah, Maka aku tidak akan 
berbicara dengan seorang manusia pun pada hari ini”. 
(Maryam: 26) Berarti, diam tidak berbicara.”"' 


A. Hassan menjelaskan bahwa shaum menurut agama 
pada zaman itu, berpuasa adalah diam. Yakni tidak 
berbicara dengan manusia. Ini satu dari pada cara yang baik 
buat mengajar lidah diam dari pada bekerja sebagaimana 
diajarkan perut berhenti dari pada menggiling makanan.” 


Shaihah (5-2) 
Firman-Nya: 
SE $ 2. 
SÉ 19 Ann Ka NY Së Sin AB Las d 
2708 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 57; Asy ukani menyebutkan di dalam 
tafasirnya, Qatadah berkata: 3 Dese kata jamak dari 353. 


Yakni meniupkan roh-roh. Li. at, Fath Al-Oadiir, jilid 4 hlm. 376, 
Lihat juga, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 131 

2709 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 147 

2710 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 67 

2711 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 44 

2712 A. Hassan, Op. Cit, catatan kaki no. 2067 hlm. 580 
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us ECH SI 


Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu 
teriakan saja.” (Shaad: 15) 


Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ash-shaihah 
Gaah), ialah tiupan sangkakala kedua, yang dengannya 
bangkitlah semua mahluk. Maksudnya, orang-orang kafir 
itu tidaklah menunggu kecuali dua kali perahan susu 
sekalipun (tidak diberi tangguh sedikitpun). 


Adapun Firman-Nya: 
ega czern e ia 


“Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu 

suara yang keras mengguntur, maka jadilah mereka 

seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan) 

oleh yang punya kandang.” (Al-Qamar: 31) 

Maka, Shaihatan Waahidatan, adalah satu teriakan, 
yaitu teriakan Jibril ““sx3Sebagaimana dikatakan oleh 
penyair: 


gës Ol db OLI Fs 
GN Ki Loi Al 


“Masa menimpakan azab kepada keluarga Barmak, 
sehingga mereka tersungkur karena kerasnya azab itu”. 
Arti yang sama juga tertera di dalam Surat Al-Hijr 
ayat 73 bahwa ash-shaihah ialah suara yang mengguntur, 
Segala yang membinasakan suatu kaum dinamakan suara 
yang mengguntur dan petir. Demikian diriwayatkan oleh 
Ibnu Munzir dari Jarir.”'6 


Ash-Shaid (Swali) 

Ash-Shaid ialah binatang buruan baik di darat maupu 
di laut, dan buruan laut dinyatakan: ch Aer sedangkan 
buruan darat dinyatakan Ed 45.5: (Al-Mad'idah: 96) 


Abdullah Yusuf Ali menjelaskan bahwa yang termasuk 
buruan laut adalah buruan yang diperoleh dari air seperti 
unggas air, ikan dan sebagainya. Sedangkan kata “Air” 
pengertiannya mencakup laut, sungai, danau, dan kolam.” 


Sedangkan bentuk kata kerjanya (fi'il) yang tertera 
dalam Al-Qur'an adalah ishthaada, “berburu”, seperti: 


2713 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 103 

2714 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm, 89 

2715 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 21 

2716 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 29; Ash-shaihah: al-halakahfkebinasaan). Lihat, 
Shahih al-Bukhari, jilid 3 hlm. 151 

2717 Abdullah Yususf Ali, Op. Cit., catatan kaki no. 802 hlm. 273 
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US EIER 
“Dan apabila kamu telah menyelasikan ibadah haji 
maka bolehlah berburu” (Al-Maaidah: 2) 


Shiyaash (jope) 
Firman-Nya: 
yA MTI Jai A Gal Isis 


paman 


ew ZC 


“Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani 
Ouraizhah) yang membantu golongan-golongan yang 
bersekutu dari benteng-benteng mereka.” (Al-Ahzaab: 26) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Shiyaashiihim 
adalah kata bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya å Re 
yang artinya “segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai 
pelindung”, sebagaimana perkataan penyair: 


8 @ 
—- uu 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


H 


$ 
ERA! D 


Ën Ell e 
D 


“Maka pada pagi harinya semua banteng mati, 
dan kaum wanita Tamim bersegera menuju 
ke benteng-benteng perlindungan." 


Ash-Shaif (2x51) 

Ash-Shaif (musim panas). Orang-orang Quraisy biasa 
mengadakan perjalanan terutama untuk berdagang ke 
negeri Syam pada musim panas dan ke negeri Yaman pada 
musim dingin. Dalam perjalanan itu mereka mendapat 
jaminan keamanan dari penguasa-penguasa negeri yang 
dilaluinya.” Ash-shaif (A31), “musim panas”, lawannya 
asy-syitaa LL IN, “musim dingin” (Quraisy: 2) 


PON 
H 
Ka 


2718 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 136 Aa 
2719 Depag, Al-Quran Dan Terjemahnya, catatan kaki no.1603 hlm. 1106 
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Dhat (2) 


Dha'n (155) 

Adh-Dhan adalah domba yang berbulu. Adalah kata 
jamak dari Ad. Dan dikatakan untuk muannas dengan 
KAS jamaknya A, Ada yang mengatakan ia adalah 
kata jamak dan tidak ada bentuk mufradnya.”2 (AL 
Anam: 143) 


Dhabhan (LG) 
Firman Allah 4: 


Kab oh, 
“Demi kuda perang yang berlari kencang dengan 
terengah-engah.” (Al-Aadiyaat: 1) 


Keterangan: 


Kata ini disebut sekali. Adh-Dhabh adalah suara napas 
kuda di saat lari. Seorang penyair, Antarah Hana 


| Soe 
“Ketika berkecamuk peperangan, sang kuda menerjang 


dengan napas terengah-engah (untuk menakuti 
musuh), memercikkan api dari kakinya”.?2 


Dhahaka (Iseo) 
Firman-Nya: 


e E bea DIE AL 
E A5 WÉ Sai 
“Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis 
banyak” (At-Taubah: 83) 
Keterangan: 
Adh-Dhahak, “tertawa” Dan adh-dhahaakah (Sl), 
yang tertawa hingga kelihatan giginya.”? Firman-Nya: 


2 PSN, ó$ 


“Dan kamu menertawakan dan tidak menangis.” (An- 
Najm: 60) 


E 


2720 Asy-Syaukani, Fath Al-Oadiir jilid 2 hlm. 170 

2721 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 221: Az-Zamakhsyari 
menyebutkan di dalam tafsirnya bahwa adh-dhabh adalah kata yang 
tidak tertuju selain kepada kuda (al-fars), anjing (al-kalb), dan kijang 
(ats-ts'labi). Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 278 

2722 Kamus Al-Munawwir, hlm. 813 
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Dan di antara kekuasaan Allah adalah: 


ea 

“Dan bahwasanya Dialah yang menjadikan orang 

tertawa menangis.” (An-Najm: 43) 

Imam Al-Baghawi menjelaskan bahwa ayat tersebut 
menunjukkan kepada setiap yang dilakukan oleh manusia 
semuanya ada dalam genggaman-Nya hingga persoalan 
menangis dan tertawa.7? Imam Al-Ourtubi menjelaskan 
bahwa kata huwa pada ayat tersebut menandaskan 
peniadaan unsur perantara dan sekaligus memantapkan 
hakekat keberadaannya. Dan adhhaka pada ayat tersebut 
maksudnya Dia yang menjadikan sebab-sebab yang 


membuat manusia dapat tertawa menangis (asbaabu adh- 
dahak wal-bukaa?).74 


Dhuha (äi 
Firman-Nya: 
Í a P Se zs Lé ae Pë 
Lë AE NI date 
“Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka 
merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi” (An-Naazi'at: 
46) 
Keterangan: 


Adh-Dhuha (AS) adalah waktu matahari mulai 
meninggi dan memancarkan sinarnya yang hangat ke 
alam raya.”? (Adh-Dhuhaa: 1) Dikatakan: 545 MAYA Vë 
Kerai Al SEI? Yakni ketika sinar matahari mulai 
terik CH syamsi)!”. Menurut Mujahid bahwa, 
Dhuhaaha: Dhawuha(sinarnya).”” Dan, dhuha asy-syams 
: sinar matahari.”? 


Ayat di atas dimaksudkan, karena hebatnya suasana 
hari berbangkit itu mereka merasa bahwa hidup di dunia 
adalah sebentar saja.”? Yakni seperti sore dan pagi hari. 
Dan menurut Ibnu katsir, bahwa mereka dibuat pendek 
masa hidupnya di dunia yang seakan-akan di sisi mereka 
satu hari waktu sore dan sehari waktu pagi.7? 


2723 Tafsir Al-Baghawi, juz 4 hlm. 232 

2724 Al-Qurtubi, Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad Al-Anshari, 
Al-Jaami' li Ahkaam Al-Quran, Daar Al-Kutub Al-Tlmiyah, Beirut- 
Libanon tt, jilid 9 juz 17 hlm. 76 

2725 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 182 

2726 Asy-Syaukani, Op. Cit, jilid 5 hlm. 371 

2727 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 him. 225 

2728 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 182: lihat Surat Asy-Syams, 91: 
1 


2729 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1554 hlm. 1022 
2730 Lihat, Shafwah At- Tafaasiir, jilid 3 hlm. 517 
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Yakni, kata yang menerangkan tentang waktu, dan 
menyangkut tentang suatu peristiwa akbar. Di antaranya 
dimuat di dalam firman-Nya: 


> E 
$ E 


» 
2. EN Gil Írni” 
Dg Foo Ba ac 


“Maka apakah penduduk negeri-negeri itu merasa 
aman dari kedatangan siksaan Kami kepada mereka 
di waktu matahari sepenggalang naik ketika mereka 
sedang bermain.” (Al-Araaf: 98) Yakni, datang siksaan 
di waktu dhuha. 

Adapun Sean 


Sigi — ei K Isr a Ä 

In 
“Berkata Musa: “Waktu untuk pertemuan (kami dengan) 
kamu ialah di hari raya dan hendaklah dikumpulkan 
manusia pada waktu matahari sepenggalang naik”. 


(Thaaha: 59) Yakni, saat pertemuan Musa 358, dengan 
Firaun yang terjadi pada waktu dhuha. 


Dhiddan (14.2) 
Firman-Nya: 
Es 
s sie 2 3 3 z Ae pa ké 
HS ËTT E maa VIA > 


GI 

“Sekali-kali tidak. Kelak mereka (sembahan-sembahan) 

itu akan mengingkari penyembahan (pengikut-peng- 

ikutnya) terhadapnya, dan mereka (sesembahan- 
sesembahan) itu akan menjadi musuh bagi mereka.” 

(Maryam: 82) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, suatu kaum mengatakan bahwa 
adh-dhiddaani adalah dua perkara yang berada pada 
satu jenis, dan meniadakan dari keduanya jenis yang lain 
tentang sifat-sifatnya secara khusus. Misalnya putih dan 
hitam, jahat dan baik..”" 


Dharaba (£ 75) 
Firman-nya: 
BE? si. -5f D Fa BAG) z .. ké 
Na As Wol KE: (bl, 
Zo 21°72 
Q 
2731 Ar-Raghib Al-Asfahani, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him. 
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“Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu 
bagi Allah. Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang 
kamu tidak mengetahui” (An-Nahl: 74) 

Keterangan: 

Dharbul matsali lisy syaf'i ialah menyebutkan per- 
umpamaan bagi sesuatu untuk menjelaskan keadaannya 
yang abstrak dan menghilangkan keraguan terhadap 
perkaranya.”? 

Berikut perubahan bentuk katanya (tasrif), dan 
maksud yang dikehendaki sesuai dengan konteks ayat, 
di antaranya: 


1) Firman-Nya: 


SEKR HI 3 Ke IE Gas 
“Maka Kami tutup telinga mereka beberapa tahun 
dalam gua itu.” (Al-Kahfi: 11) Maka, Fa dharaballaahu 
ala adzaanihim maknanya lalu mereka tertidur.”” 
Yakni, Allah menjadikannya mereka (ashabul kahfi) 
tertidur. 


2) Firman-Nya: 


Bsa KA II A3 ST, 

O jane sec A Hana 

“Pisahkanlah mereka dari tempat tidur mereka, dan 

pukullah mereka.” (An-Nisa': 34) yakni, dharaba yang 

berarti memukul, maksudnya memukul istri sebagai 
bentuk hukuman dari suaminya. 


3) Firman-Nya: 


O SI oa pa 
"Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di 
medan perang) maka pancunglah batang leher mereka.” 
(Muhammad: 4) 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 45 
vý $ jr: Memenggal leher. Yang dimaksud, bunuhlah. 
Pembunuhan diungkapkan dengan pemenggalan leher 
sebagai gambaran tentang pembunuhan dengan bentuk 
yang paling mengerikan, yaitu diletakkannya leher dan 
diterbangkannya anggota badan yang lain; sedang kepala 
merupakan pemimpin tubuh dan anggota tubuh yang 
paling depan, dan merupakan himpunan dari seluruh 
indra manusia. Dan juga digambarkan tergeletaknya 
tubuh dalam kondisi yang mengerikan (tanpa kepala). 
Gambaran semacam ini memuat kekerasan dan ketegasan, 
tidak sebagaimana yang dikandung dalam kata al-gat! 
(membunuh).74 Begitu juga dengan firman-Nya: 

2732 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 blm. 113 


2733 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 157 
2734 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 47 
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Gor abis EE Lei 
“Maka penggallah had mereka dan pancunglah tiap- 
tiap ujung jari mereka” (Al-Anfal: 12) 

4) Firman-Nya: 


“Lalu ditimpahkanlah kepada mereka nista dan 
kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari 
Allah.” (Al-Bagarah: 61) maka dhuribat maksudnya, 
mereka diliputi atau dikelilingi, seperti kubah/ 
kurungan yang menyekap seseorang yang ada di 
dalamnya. Atau bisa juga berarti stempel/dicap hingga 
lekat dan tak bisa dilepas. Maksudnya ialah, mereka 
bagaikan dikurung atau dicap dengan kehinaan dan 
kemelaratan.” 
5) Firman-Nya; 


»92 AA Z 3 Es ph 


Ayang Ox pas GA) Ep | AS 
© asii; 


Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila Malaikat 
mencabut nyawa mereka seraya memukul-mukul 
muka mereka dan punggung mereka? Muhammad: 
27) maka, Yadhribuuna wujuuhahum wa adbaarahum 
maksudnya ialah para malaikat memukul wajah 
dan punggung mereka. Maksudnya para malaikat 


mematikan mereka dalam keadaan yang mengerikan 
dan dahsyat.” 


ei Ae GË Gs yang tertera di dalam firman-Nya: 


KAS Gang E El LS 
“Dan ia membuat perumpamaan bagi kami, dan Dia 
lupa kepada kejadiannya” (Yasin: 78), Maksudnya, 
mengeluarkan suatu cerita yang ajaib mengenai 
Kami yang karena anehnya bagaikan perumpamaan. 


Karena ia mengingkari kemampuan kami untuk 
menghidupkan tulang-tulang yang telah hancur.” 


7) Firman-Nya: 


2735 Ibic jilid 1 juz 1 hlm. 130: di dalam Mu'jam disebutkan: e 
DAN KR Ji, yakni dzahaba wa abada (pergi, berkelana), dan 
De Cai 3 EM ozi, berarti mencambuknya. Dan Ata 75, 
berarti menyabutkannya. dan menjadikannya sebagai contoh. Dan 
EIS i Nazi ali vie 5:5, berarti mempersempit kondisinya. Dan 
dikatakan 42 Ke, 3 Al Se S-e(menciptakan kehinaan kepadanya 
dan aa Mach jam Al-Wasiish, juz 1 bab dhat hlm. 536 

2736 Ibid, jilid 9 juz 12 hlm. 68 

2737 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 35 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


zs wë rege a - nari 

GA Ol Mäe 2 Al Lu Sa 
We o a > 8 

Maka apakah Kami berhenti menurunkan Al-Quran 

kepadamu, karena kamu adalah kaum yang melampaui 

batas? (Az-Zukhruf: 5) maka, dikatakan: 448 751, 

yakni, JA (merintangi, terhenti). 

8) Idhrib lahum yang tertera di dalam firman-Nya: 


cl Alb dah 
“Lalu dilemparkannyalah tongkat itu, Maka tiba-tiba 
ia menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat.” 
(Thaaha;: 77) makanya, jadikanlah untuk mereka.” 
9) Firman-Nya: 


SEN El 
(Ibrahim: 45) maksudnya Kami jelaskan kepada 


kalian bahwa mereka serupa dengan kalian dalam hal 
kekufuran dan berhak menerima azab.” 


10) Dharabna alaa adzaanihim, yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


SHEET (kk 
(Al-Kahfi: 11) Maksudnya Kami tutupkan telinga- 
telinga mereka dengan suatu dinding, sehingga 
mereka tidak bisa mendengar lagi, sebagaian orang 
mengatakan: sa K (5, yang dimaksud ialah ia 
membangun sebuah kubah yang menaungi istrinya. 
Sedangkan maksud ayat tersebut adalah Kami buat 
mereka tidur lelap, tidak dibangunkan oleh suara- 
suara yang bisa membangunkannya.”“ 


11) Firman-Nya: 


(Al-Bagarah: 273) maksudnya ialah berjalan di 
muka bumi untuk mencari penghidupan. Misalnya, 
berdagang.”? Sedangkan & KA, dengan di- 
dhammah-kan mim-nya dan di. -fathah-kan ra'-nya, 
dan isim fa 'il-nya Déi DARA yang barangkali terambil dari 
2 AN A wali, yakni melakukan perjalanan untuk 


2738 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 379 maddah œ , 
2739 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 133 

2740 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 163 

2741 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 121 

2742 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 47 


berdagang,”® seperti firman-Nya: A Ad ré óh 

al Léi Ae OMA UP 2 (Al- Muzammil: 20) 

Ungkapan dharaba fil ardhi adalah ditujukan kepada 
musafir. Maka ad-dharb yang berkaitan dengannya 
memiliki dua makna, antara lain: pertama, memukul 
dengan tangan, tongkat dan pedang, dan kedua, berarti 
melakukan perjalanan, seperti dharabtum fil ardhi, 
artinya kalian melakukan perjalanan di muka bumi, yakni 
musafir. Dinamakan demikian, karena seorang musafir 
biasa mengusir keletihannya dengan sebuah tongkat yang 
dipegangnya, sehingga dapat meneruskan perjalannya.”“ 

Dan di antaranya, musafir adalah salah satu kondisi 
yang diperbolehkan bagi seseorang untuk mengghashar 
IER sebagaimana firman-Nya: 


ru >% at: SH AN Be ee d 
set pii SE DN 5 Ee 
“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka 


tidaklah mengapa kamu mengashar sembahyang(mu)." 
(An-Nisaa: 101) 


Adh-Dhurr (42) 
Firman-Nya: 


ee BSE EN, BEE SAN ys 

“Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya) sedang 

ia tidak menginginkannya dan tidak pula melampaui 

batas, maka tidak ada dosa baginya.” (Al-Baqarah: 173) 

Keterangan: 

Dikatakan: «1! "E.A berarti memaksanya (ahwajahu 
wa aljaahu). Seperti firman-Nya: 


JUN AE EA) 


“Kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka.” 


(Al-Bagarah: 126) 

Adh-Dhurr adalah kesulitan yang menimpa pada 
keadaan atau berupa kefakiran atau kesusahan yang 
menimpa badan. Sedang adh-dharar adalah adh-dhayyig 
(kesempitan), dan juga berarti al-'ila! (sebab-sebab) 
yang menggugurkan dari kewajiban jihad (perang) dan 
semisalnya. Ad-dharuurat adalah al-haajah (kebutuhan) 
dan beban berat yang tidak dapat ditolak datangnya. Di 
dalam syair, dinyatakan: 


2743 Mu'jam Lughah-Al-Fugahaa', ‘Arabiy, Engliziy, Afranciy, A D. 
Muhammad Rawas Oalajiy, tahqiq: Engliziy: A. D. Hamid Shadig 
Oanibi, Afranciy: A. Guthb Musthafa Sanur, Cet. ke-1: 1996M/1416H, 
Beirut-Libanon, Daar an-Nafaa-is, him. 404 

2744 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid | hlm. 492-493 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al Or oan 


imi WA in kasa hai 


Yakni, keadaan yang mendorong untuk melakukan 

(sesuatu yang tercela) padahal tidak ingin melakukan- 

nya. 7 

Adapun adh-dharuuriy, sebagaimana yang dijelaskan 
di dalam Mu'jam ialah kebutuhan yang mendorong 
agar kesusahan yang menimpanya dapat sirna karena 
mengancam salah satu dari lima hal pokok yang harus 
dilindungi, di antaranya: keselamatan jiwa, agama, akal, 
kehormatan, dan harta benda.” 

Sejumlah ayat yang memuatnya, dan perubahan 
bentuk katanya, antara lain: 


1) Gina 


Bia Si aa Sg 


EM än SP nia SI 
Lundu 


g 5 Pr H 

8-53 
“Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam Sg 
yang diwahyukan kepadaKu, sesuatu yang diharamkan 
bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau 
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau 
daging babi - karena Sesungguhnya semua itu kotor - 
atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. 
Barangsiapa yang dalam Keadaan terpaksa, sedang Dia 
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui 
batas, Maka Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang” (Al-An'am: 145) maka idhthurra 
di dalam ayat ini ialah ia terkena darurat, yang 
menyebabkannya mengambil sesuatu dari perkara 
yang diharamkan.” 

2) Firman-Nya: 


Se 


z 
PEET 


ai esh A gta AA et oh 
9 se 


“Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru 
Tuhannya: “(Ya Tuhanku), Sesungguhnya aku telah 
ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan yang 


2745 Mujam AL Wasiith, juz 1 bab dhat hlm. 537-538 
2746 Mwjam Lughatul Fugahas, Arabiy Englijiy Afransiy, him. 255 
2747 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 56 
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Maha Penyayang di antara semua Penyayang”. (AL 
Anbiyaa': 83), maka adh-dharar meliputi seluruh 
bahaya, sedangkan adh-dhurr khusus mengenai 
bahaya yang terdapat pada tubuh seperti penyakit, 
kurus dan sebagainya.” Oleh karenanya masjid yang 
didirikan oleh orang-orang munafik, tanpa dasar 
ketakwaan dinyatakan dengan: 15.2 Ga: Masjid 
untuk menimbulkan kemudaratan (kepada orang- 
orang mukmin). (At-Taubah: 107) 


3) Firman-Nya: 
AL ef - LE ind ef. we E e -iT DL 
At Vie? SAS Gi Anel ls 


3 

GE 

“Hai Al Aziz, Kami dan keluarga Kami telah ditimpa 

kesengsaraan dan Kami datang membawa barang- 

barang yang tak berharga.” (Yusuf: 88) maka adh- 

dhurr maksudnya bahaya kelaparan, seperti kurus 
dan lemah.?# 


4) Firman-Nya: 


2 žog 2 Be a A dÄ at SA (le 
dal vk cl A wéll zën ls 
w, o2 
oý 

“Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya 

hilanglah siapa yang kamu seru kecuali Dia.” (Al-Israa: 

67) maka adh-dharr maksudnya adalah kekhawatiran 

tenggelam karena dihempaskan gelombang.” 

5) Firman-Nya: 
A - LA dan ea... 1 iz 
© óa II o Y G 

“Mereka berkata: “tidak ada kemudharatan (bagi 

kami); Sesungguhnya Kami akan kembali kepada 

Tuhan Kami,” (Asy-Sywaraa': 50) maka laa dhaira 

maksudnya, tidak ada kemudaratan atas kami pada 

apa yang kamu sebutkan itu.” 

Selanjutnya, mereka berkata: Sekali-kali tidak akan 
mendatangkan kemudaratan kepada kami apa yang kamu 
ancamkan itu, dan sekalipun kamu laksanakan, kami tidak 
peduli terhadapnya, karena setiap makhluk yang hidup 
pasti mati. Sebagaimana dalam perkatan: 


e ik SU HN AE 
8 - sa 3 -4p -fer 


2748 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 60 
2749 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 31 
2750 Ibid, jilid 5 juz 15 him. 73 
2751 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 59 
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“Barangsiapa tidak mati dengan pedang, 
maka ia akan mati dengan lainnya. Berbagai 
sebab, tapi kematian itu satu”. 

Serupa dengan perkataan tersebut, ialah perkataan 

Ali karamahullaahu wajha: “Aku tidak peduli, apakah 

aku akan jatuh kepada kematian ataukah kematian itu 
menimpaku”??2 
6) Firman-Nya: 

D KE BE EE KA EE E 

Sall EE 263 bi Jaa! temuan cra 

& Bi Za ewe š 4 GE 

PA IKAN AA E 

“Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang 

yang dalam kesulitan apabila ia berdoa kepada- 

Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang 

menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di 

bumi?” (An-Naml: 62) maka al-mudhtharr adalah 


yang terdesak oleh kesusahan, sehingga memohon 
kepada Allah.” 


7) Firman-Nya: 


2 z p >”. 8 op Béi BE D 
Al a el Ae Goda sáa Y 


© ja 
“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (yang 
tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai uzur” 
(An-Nisaa: 95) Maka, uulidh dharuri dalam ayat 
tersebut adalah penyakit yang membuat seseorang 
tidak mampu berperang, misalnya buta dan pincang.” 
8) Firman-Nya: 

wy A wë or a$ 
Ja AF pe? H 
“Atau (Sesudah dibayar) hutangnya dengan tidak 
memberi mudarat (kepada ahli waris)” (An-Nisaa: 
12) Maka mudhaarr dimaksudkan, ialah memberi 
mudarat kepada waris dengan tindakan-tindakan 
seperti berikut ini: a) Mewasiatkan lebih dari sepertiga 
harta pusaka, dan b) Berwasiat dengan maksud 
mengurangi harta warisan. Sekalipun kurang dari 
sepertiga bila ada niat mengurangi hak waris, juga 

tidak diperbolehkan.” 


9) Firman-Nya: 
EI E - D A pa vi x `. el wm GË e z 
3 ln A Sya Yg leie SU N 


2752 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 63 

2753 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 5 

2754 Ibid, jilid 2 juz 4 hlm. 100 

2755 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 274 hlm. 117 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


& WS ji Zoll 
“Janganlah seorang ibu menderita SNE? karena 
anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya, dan 
warispun berkewajiban demikian” (Al-Bagarah: 233) 
Maka, al-mudharrah ialah keterlibatan kedua orang- 
tua satu sama lain dalam melakukan tindakan yang 
membahayakan anaknya. Maksudnya, ialah bahwa 
setiap bahaya yang dilakukan oleh salah satu pihak 
terhadap lainnya dalam masalah anak, merupakan bahaya 
terhadap anak itu sendiri. Hal ini menunjukkan bahaya 
terhadap anak, sebab bagaimana mereka bisa memberikan 
pendidikan yang baik kepada anak mereka jika mereka 
saling bertengkar dan saling menyakiti satu sama lainnya.” 
Asal kata yudharru ialah 3 A, maknanya mengan- 
dung larangan bagi penulis membuat bahaya (celaka) 
bagi salah satu pihak dengan cara menyimpangkan atau 
merubah ketentuan, atau tidak mau menjadi saksi, yang 
hal ini dijelaskan oleh Allah 3#: 
2 0. o 

Lë Gp KI UAS OM, 
“Jika kamu lakukan (yang demikian itu), maka 
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
dirimu?” (Al-Bagarah: 282), yakni mengubah tulisan 
dan menyimpangkan kesaksian, termasuk perbuatan 
fasik (berdosa).”” 

Selanjutnya, kata mudharat dalam menyifati sesem- 
bahan selain Allah, dinyatakan: 


CERAT MOARI ITR ECKE 


“Dan janganlah kamu menyembah apa yang tidak 
memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudarat 
kepadamu? (Yunus: 106) 


Dharii' (GG A) 
Firman-Nya: 


z o wt Bie säi ei 
Eto WGE EA 
“Mereka tidak memperoleh makanan selain dari pohon 
yang berduri” (Al-Ghasyiyah: 6) 

Keterangan: 

Imam Al-Bukhari mengatakan, Mujahid mengatakan 
bahwa adh-dharii' adalah suatu tanaman yang lazim 
dinamakan syibrig, dan penduduk Hijaz menamakannya 
dengan adh-dhari” “bila sudah kering. Sedang ia adalah 
jenis tanaman yang mengandung racun dan termasuk 


2756 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 184 
2757 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 71 


AL-ALFAAZEH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


makanan yang paling buruk, jijik, dan Kotor 27 

Imam Al-Maraghi menjelaskan dalam kitab tafsirnya 
bahwa adh-dharif ialah pohon berduri yang menempel di 
tanah. Jika pohon tersebut basah, ia disebut syibrig. Abu 
Zw'aib Al-Huzali menyatakan dalam bait syairnya: 


SE BANI 
va s | AE, MS Lanz "an 
“Pohon duri basah ditanam hiniga apabila 


terpisah menjadi duri yang kering (tapi masih) 
nampak jelas bekas keaslian basahnya””” 


Dha'afa (sb) 
Firman-Nya: 


Gi SI A zál Aë ISI ISI 


“Kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami akan 

rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia 

ini dan begitu (pula siksaan) berlipat ganda sesudah 

mati.” (Al-Israa: 75) 

Keterangan: 

Dinyatakan: GA - 425, yakni lemah atau sakit dan 
hilang kekuatannya atau menurut kesehatannya. Dan 
As SL, berarti membuatnya menjadi lemah, dan hina 
(adzillah). Dan al-adhafu mudhaafah ialah yang semisal 
dengan menambah hitungannya, berlipat-lipat (al-amtsaal 
al-mutanddidah).”” Sedangkan : AGAN Sab yang tertera 
di dalam ayat tersebut adalah azab yang berlipat ganda 
dalam kehidupan dunia. Dan AA, A maksudnya azab 
yang berlipat ganda baik dalam kubur maupun setelah 
dibangkitkan kembali.”"' 

Selanjutnya, Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
hal tersebut merupakan ancaman yang mengerikan 
terhadap diri Nabi Muhammad SS bila beliau mengikuti 
kemauan orang-orang kafir untuk mengada-adakan 
kebohongan terhadap Allah 


Adapun La Nk Orang-orang yang lemah. Yakni, kata 
yang menyifati keadaan manusia pada waktu di padang 
mahsyar, seperti yang tertera di dalam firman-Nya: “Dan 
mereka semuanya (di Padang Mahsyar) akan berkumpul 
menghadap ke hadirat Allah, lalu berkatalah orang- 
orang yang lemah kepada orang-orang yang sombong: 
“Sesungguhnya kami dahulu adalah pengikut-pengikutmu, 


2758 Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 967, Shahih Al-Bukhari, jilid 
3 hlm. 224 

2759 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 130: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 246 

2760 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab dhat hlm. 540 

2761 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 76 
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maka dapatkah kamu menghindarkan daripada kami 
azab Allah (walaupun) sedikit saja? Mereka menjawab: 
“Seandainya Allah memberi petunjuk kepada kami, niscaya 
kami dapat memberi petunjuk kepadamu. Sama saja bagi 
kita, apakah kita mengeluh atau bersabar. Sekali-kali kita 
tidak mempunyai tempat untuk melarikan diri” (Ibrahim: 
21) 

Adapun adh-dhufa' berarti orang-orang yang lemah, 
yakni para pengikut ketika mempertanggung jawabkan 
amal perbuatannya kepada yang diikuti. Seperti yang 
dinyatakan di dalam firman-Nya: “Dan (ingatlah), 
ketika mereka berbantah-bantah dalam neraka, maka 
orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang 
yang menyombongkan diri: “Sesungguhnya kami adalah 
pengikut-pengikutmu, maka dapatkah kamu menghindar- 
kan dari kami sebahagian azab neraka?” (Al-Mu'min: 47) 


Perihal ayat di atas, Imam Al-Maraghi mejelaskan 
bahwa iiiki, adalah lawan kata dari & PGA (para 
pemimpin yang memegang kendali pemikiran di kalangan 
kaumnya, atau orang-orang yang sombong), adalah orang- 
orang lemah, yakni para pengikut dan orang-orang yang 
dipimpin.” 

Adapun «4515, “melipatgandakan”, yakni menyifati 
tentang ganjaran bagi yang berbuat baik dan siksa bagi 
yang tidak berbuat baik. Sebagaimana firman-Nya: 


Ze 0 H kg PAN 
AK 9 “red masa Ani 
“Dan Allah melipatgandakan (ganjaran) kepada siapa 
yang dikehendaki.” (Al-Baqarah: 261) 
Begitu pula firman-Nya: 


Dad Gi 

“Siksaan itu dilipatgandakan kepada mereka.” (Huud: 

20) 

Dhaaafa dalam ayat tersebut adalah balasan berupa 
siksa bagi orang-orang yag menghalang-halangi manusia 
dari jalan Allah dan menghendaki supaya jalan itu tidak 
lurus. 

Firman-Nya: 


3 ug pe Ati 

- Ya PEA - PER 
Ar? Ud (ER a Ze e D we e Ga naa .. 
dus PRONE AEE 


“Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan 
lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah 


2762 Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 76 


458 u 


lemah itu menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan 

(kamu) sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban.“ 

(Ar-Ruum: 54) 

Adh-Dha'f dan adh-dhu'f, mengandung makna 
kelemahan materi dan maknawi. Ada yang mengatakan, 
adh-dhu'f, adalah kelemahan yang terdapat pada jasad 
(badan). Sedang adh-dha'f, adalah kelemahan yang terjadi 
pada pendapat, akal pikiran dan jiwa.” 

Adh-Dha'f adalah lawan dari al-guwwah (kuat).”4 
Adh-dhuafaa' adalah kata dalam bentuk jamak dari dha'iif, 
“lemah, yang dimaksud dalam ayat tersebut di atas adalah 
lemah akal dan pikiran 297 


Firman-Nya: 
Zo oa Aaj yo 
ae AN G3 
“Dan manusia dijadikan bersifat lemah.” (An-Nisaa: 
28) Yakni, kelemahan yang ada ada manusia karena 
dicittakan dari nutfah atau dari tanah, kedua di 
waktu masih berbentuk janin dan masa kanak-kanan, 
dan ketiga setelah mengalami masa tua (syuyuuh).”"$ 


Sebagaimana yang diisyaratkan oleh firman-Nya yang 
tertera pada Surat Ar-Ruum ayat 54 di atas. 


Adapun firman-Nya: 


A SN A zipi Ar BE D 


8 


ele? Men la WAY 


“Kalau terjadi demikian, benar-benarlah Kami akan 
rasakan kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia 
ini dan begitu (pula siksaan) berlipat ganda sesudah 
mati, dan kamu tidak akan mendapat seorang peno- 
longpun terhadap kami.” (Al-Israa': 75) Maka, Dhi'fal 
hayaat, maksudnya ialah azab kehidupan dan azab 
kematian.” 
Adapun Zei, Aë tr Orang-orang yang tertindas. Dari 
istadhafa yastadF'ifu, yang menunjukkan arti kelemahan 
pada fisik (tak berdaya, orang kecil). Seperti pada firman- 


Nya: 


e All LNG JSI ja a 
“Mereka yang tertindas baik laki-laki atau wanita 
ataupun anak-anak.” (An-Nisaa: 98) 

Begitu pula yang tertera di dalam firman-Nya: 


2763 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 29 

2764 Ar-Raghib, Op. Cit., him. 304 

2765 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 143 

2766 Mujam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 304 
2767 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 154 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


SEN zs e we B së A EE 
Be 3 WA 
“Kami adalah orang-orang tertindas di negeri (Makkah) 
(An-Nisaa: 97) 


Dhightsan (GA) 


Firman-Nya: 


Eko Ban ii 


“Dan ambillah dengan tanganmu seikat (rumput). 
(Shaad: 44) 


Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa adh-dhights 
(dia), adalah Lk BH Kak AN Aë One A Kata 
ak yakni seikat rumput kering, atau tumbuhan lain 
yang dicampur dengan rumput kering. Yang asalnya 
ialah sesuatu yang kacau (asy-sya'iul mukhthalah), di 
antaranya adhghaatsu ahlaamin (mimpi yang kacau).”“ 
Sebagaimana firman-Nya: 


„AÁ bus je 


“Mereka menjawab: “ (itu) adalah mimpi-mimpi yang 
kosong” (Yusuf: 44) 


f E Jn o 

Ai LSG Jp 
“Bahkan mereka berkata (pula): “(Al-Qur'an itu 
adalah) mimpi-mimpi yang kalut,” (Al-Anbiyaa': 
5) yakni, kata yang menunjukkan terhadap sesuatu 
yang tak berguna. Ibnu Al-Yazidi mengatakan, adh- 
dhights, adalah miPul yadi mina! hatsisyi wa maa 
asybaha dzaalika, yakni tangan yang dipenuhi rumput 
kering atau yang sejenisnya.”8 Adh-dhights jamaknya 
adhghaats. Dan adhghaats ahlaamin adalah mimpi 
yang kacau dan sulit ditakwil.7” 


Sedangkan Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 
Sall ialah seikat rumput kecil atau tumbuh-tumbuhan 
yang berbau harum. Orang mengatakan, A2 3 ja: ia 


tidak menunaikan apa yang telah disumpahkan.””' 


Adh-Dhafaadi' (Ge A0 
Katak. Yakni, salah satu bentuk siksa yang diterima 
oleh kaum Nabi Musa. (Al-Araaf: 132) 


2768 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 57 

2769 Ghariib Al-Quran wa Tafsitruhu, hlm. 85) 
2770 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab dhat hlm. 547 
2771 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 blm. 124 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Dhall wa Dhalaalah Gó 5 35) 


Firman-Nya: 


, Pa 4 z2 a ER 
ech JAS AS Olaf 
“Demi Allah: sungguh kami dahulu (di dunia) dalam 
kesesatan yang nyata” (Asy-Syu'araa': 97) 
Keterangan: 


Di dalam Mu'jam disebutkan beberapa makna 
dari kata adh-dhalaal, artinya antara lain: 1) al-ghiyaab 
(lenyap), 2) al-halaak (celaka), 3) al-baathil (yang batil), 
4) an-nisyaan (lupa), dan 5) keluar dari jalan yang lurus 
secara sengaja atau karena terlena, sedikit ataupun 
banyak. Dikatakan: DAS 54 JÉN 34, yakni tidak dikenal 
(majhul) ayahnya, atau tidak diketahui siapa ia dan dari 
mana asalnya. Sedang adh-dhalaalah adalah kesesatan 
itu sendiri, dan meniti suatu jalan yang tidak dapat 
menyapaikan apa yang dicarinya. Dan dhalaalul amal 
berarti sia-sia, dan rusak amalnya.”” 

Adapun perihal ayat di atas adalah bentuk pengakuan 
Iblis untuk bersumpah menyesatkan hamba-hamba 
Allah, kecuali hamba-Nya yang ikhlas, dan juga sebagai 
bentuk pengakuan Iblis dan bala tentaranya ketika 
mereka saling bertengkar di dalam neraka dengan misi 
mempersekutukan Allah. Seperti dinyatakan: dan bala 
tentara iblis semuanya. “demi Allah: sungguh kita dahulu 
(di dunia) dalam kesesatan yang nyata, karena kita 
mempersamakan kamu dengan Tuhan semesta alam”. 
(Asy-Syu'araa': 95-97) 

Sedangkan, Dhalla syaia, sebagaimana yang tersebut 
di dalam Surat Thaaha ayat 52 (5 V5 35 Jas I ..), 
ialah keliru tentang sesuatu dan tidak mendapat petunjuk 
kepadanya.?” Merupakan bantahan terhadap Firaun 
(yang dikemukakan oleh Musa #23) bahwa Tuhan tidak 
akan lupa tentang keadaan umat terdahulu. Semuanya 
telah tertulis pada sebuah kitab. Lihat ayat ke-51 


At-Tadhliil yang tertera di dalam firman-Nya: 


Sr a eb page Met BO 
AA HE JI 
“Bukankah Dia telah menjadikan tipu daya mereka 
(untuk menghancurkan Kabah) itu sia-sia?” (Al-Fiil: 
2) ialah sia-sia tak berguna.77 
Berikut maksud kata dhalla di beberapa ayat: 


2772 Mu'jam Al-Wasiith, juz | bab dhat hlm. 542-543. 


2773 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 117 

2774 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 241; az-Zamakhsyari menjelaskan di dalam 
tafsirnya, dikatakan kepada Amrul Oais sebagai raja yang disia-siakan 
dan tak berguna (al-malak adh-daliil) karena telah menyia-nyiakan 
kerajaan ayahnya dan tidak mengfungsikannya. Lihat, A!-Kasysyaaf, 
juz 4 hlm. 286 


a 459 


1. Fi dhalaalika, yang tertera di dalam firman-Nya: 


Ka mil A Ze A A) ip Up 


nd 


“Keluarganya berkata: “Demi Allah, Sesungguhnya 
kamu masih dalam kekeliruanmu yang dahulu “ 
(Yusuf: 95) ialah kekeliruanmu: keterlaluanmu dalam 
mencintai dan terus menerus menyebutnya.” 


2. Adh-Dhaliuun, yang tertera di dalam firman-Nya 

KÉ Y $ Wa ar? D hr Pa ng 

O SSUM Yj zags RES ya Lal ya, JUS 

Ibrahim berkata: “tidak ada orang yang berputus asa 

dari rahmat Tuhan-nya, kecuali orang-orang yang 

sesat” (Al-Hijr: 56) ialah orang-orang kafir yang tidak 

mengetahui kesempurnaan kekuasaan Allah Taala 
dan rahmat-Nya yang luas.” 


3. Dhalla, yang tertera di dalam firman-Nya 


CAE 
Bet 


Ze 5 >$ 2t Tue E ie Be 
SASAR a 
Or 


“Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, 
niscaya hilanglah siapa yang kamu seru kecuali Dia, 
Maka tatkala Dia menyelamatkan kamu ke daratan, 
kamu berpaling. dan manusia itu adalah selalu tidak 
berterima kasih” (Al-Israa': 67) hilang dari ingatan.” 
Yakni, sibuk dan hanya memikirkan keselamatan 
dirinya. Yakni, tidak menghiraukan yang lain, karena 
sadar tidak ada yang menyelamatkan dirinya pada saat 
datangnya bahaya di lautan selain Allah Subhnahu 
wa Taala. 


4. Dhaalan fa hadaa, yang tertera di dalam firman-Nya: 
D 

SAP NS 2153 

“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, 

lalu Dia memberikan petunjuk,” (Adh-Dhuhaa: 7) 

maksudnya ialah dalam keadaan lalai dari syariat- 


syariat agama, kemudian Allah memberikan hidayah 
kepadamu?” 


5.  Minadh dhalliin maksudnya ialah ayah Ibrahim, Azar. 


2775 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 37 

2776 Ibid, jilid 5 juz 14 him. 29 

2777 Ibid, jilid 5 juz 15 him. 73 

2778 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm.184: Az-Zamakhsyari menyebutkan dalam 
kitabnya, bahwa Dhaalan adalah buta dalam pengetahuan syariat- 
syariat dan tidak ada jalan memperolehnya seperti perkataan Anda: 
apa yang Anda ketahui tentang kitab. (maksudnya, tidak ada yang 
membimbingnya) Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 264 


460 x 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Seperti firman-Nya: 


OB Ge OS lg sae, 

“Dan ampunilah bapakku, karena sesungguhnya ia 

termasuk golongan orang-orang yang sesat.” (Asy- 

Sywaraa: 86) 

6. Adhalla, berarti menempuh jalan yang keliru.: 
LETTRE LL 
o OP ké 

“Dan Firaun telah menyesatkan kaumnya dan tidak 
memberi petunjuk.” (Thaaha: 79) yakni, Firaun 
membawa kaumnya untuk menempuh suatu jalan 
yang menyebabkan mereka mendapat kerugian dalam 
urusan agama maupun dunia mereka, karena mereka 
ditenggelamkan di dalam laut dan dimasukkan ke 
dalam neraka.” 

Al-Mudhilliin adalah isim fa'il (pelaku) merupakan 
bentuk jamak dari al-mudhill , “orang yang sesat”. Sedang 
mudhilluun dan mudhilliin adalah orang-orang yang 
menyesatkan. Sebagaimana firman-Nya: 


e sladi isti Ae 


“Dan tidaklah Aku akan mengambil orang-orang yang 
menyesatkan itu sebagai penolong” (Al-Kahfi: 51) 


Dhaamir (alo) 
Firman-Nya: 


— ei d D 2- W fa. 
© gt É E o ósk ath E Es 
“Dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari 
segenap penjuru” (Al-Hajj: 27) 
Keterangan: 


Adh-Dhaamir dalam ayat tersebut maknanya yang 
sedikit dagingnya. Dan dikatakan: 3 AS SU 3 só jé 
#25 (unta yang kurus).”® Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa adh-dhaamir ialah unta jantan maupun betina 
yang kurus dan kepayahan karena banyak mengadakan 
perjalanan.” 

Kata ini hanya dimuat sekali. “Unta yang kurus” 
menggambarkan jauh dan sukarnya yang ditempuh oleh 
jamaah haji.” 


Dhamma (2) 
Firman-Nya: 


2779 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 134 

2780 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab dhat hlm. 543 

2781 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 106 

2782 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no, 985 hlm. 515 


ele AA Ce 


“Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu.” (Thaaha: 
22) 


Keterangan: 


Adh-Dhamm artinya menyatukan.”? Dan firman- 
Nya: 


AI Ae AL IL Ai 
“Dan masukkanlah kedua tanganmu (ke dada) mu bila 
ketakutan” (Al-Oashaash: 32) 


Dhankan de A) 
Firman-Nya: 
Le 
K SA A A n a 
“Penghidupan yang sempit.” (Thaaha; 20: 124) 
Keterangan: 


Adh-Dhank ialah kesempitan yang sangat.””. 
Dan dikatakan: A15 $Í Aa, yang berarti tempat tingal 
yang sempit. Dan, A.S tas, berarti penghidupan 
yang menyesakkan.” Salah satu kata yang dipakai 
dalam menyifati orang yang berpaling dari peringatan 
Allah 38. Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka 
sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan 
Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam 
keadaan buta” (Thaah: 124) 


Dhaniin (Éi) 
Firman-Nya: 


EE 
“Dan ia (Muhammad) bukanlah seorang yang bakhil 
untuk menerangkan yang gaib” (At-Takwir: 24) 
Keterangan 
- Yakni, tidaklah dia bakhil adh-dhann adalah bakhil 
terhadap sesuatu dirinya sendiri. Oleh karena itu 
dikatakan: Ae ó Kp Aan Ka Ale, Yakni, ia 
menyendiri dengan sesuatu yang disimpannya.” 
Terdapat dua baca seputar kata dhaniin. Gatadah 
menyatakan, Al-Qur'an adalah sesuatu yang ghaib, lalu 
Allah menurunkannya kepada Muhammad SS dan beliau 
2783 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 104 
2784 Ind, jilid 6 juz 16 hlm. 157 
2785 Asy-Syaukani, Op. Cit. jilid 3 hlm 391: Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab 


dhat him. 545 
2786 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 304 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


tidak bakhil terhadap manusia untuk menerangkan Al- 
Qur'an. Demikian pendapat Ikrimah dari Ibnu Zaid 
dengan menggunakan zha Lach (b. 

Adapun dhanin (1x2) dengan menggunakan dhat 
(42), berarti “tertuduh”. Menurut Sufyan bin Uyainah 
bahwa kata 45 adalah sama dengan 1x2, yakni dusta 
atau jahat terhadap apa yang Allah turunkan padanya.”” 


Dhaa'a (AS) 


Firman-Nya: 


e wm e EN -17 D 3 
sch DÄ SLS AS 

“Setiap kali kilat itu menyinari mereka, mereka berjalan 

di bawah sinar itu” (Al-Bagarah: 20) 

Keterangan: 

Dikatakan: 110 3 135 — 1441315, artinya menyinari, 
menerangi (anaara wa asyraga). Dan ata tól, yakni 
menjadikannya bersinar. Adh-Dhau' lebih kuat dari an- 
nuur. Atau adh-dhau' adalah sinar yang muncul dari benda 
itu sendiri, misalnya dhaw'usy syamsi (sinar matahari), 
sedang an-nuur merupakan hasil dari benda lainnya 
(pantulan), seperti nuurul qamar (cahaya rembulan).”" 

Firman-Nya: 

O dang A A3 AU SELANG 
Maka setelah api menerangi sekelilingnya Allah 
hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka. (Al- 
Bagarah: 17) 

Firman-Nya: 


t e e 

MISA. A II sdra Ni WA -m a? 
yang minyaknya saja hampir menerangi, walaupun 
tidak disentuh api. (An-Nuur: 35) 


Dhiizaa (5 yo) 


Firman-Nya: 
z N oui 
Sr Ah a 


“Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang 
adil” (An-Najm: 22) 


2787 Tafsir Juz Amma, Ibnu Katsir, penerjemah: Farizal Tarmizi, hlm. 73, 
Cet ke-1, Syawal 1412/Januari 2001, Pustaka Azzam-Jakarta. Dhaniin: 
yang sangat bakhil, atau bakhil untuk dirinya sendiri. Jamaknya 
Dë sl, Dan ati 4AL5, berarti yang buruk perangainya. Mu'jam Al- 
Wasiith, juz 1 bab dhat hlm. 545: Imam Al-Bukhari menjelaskan 
bahwa bi dhaniin: Al-Muttahamu (yang tertuduh dusta), dan adh- 
dhaniin adalah yadhunnu bihi (menyembunyikan sesuatu). Lihat, 
Shahith Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 223 
2788 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab dhat hlm. 546 


a 461 


Keterangan: 

Dhiizaa: aujaa' (penyimpangan).”” Imam Ash- 
Shabuni menjelaskan bahwa Dhaizaa adalah „é $u As. 
ji yakni, menyimpang dari kebenaran. Dikatakan, AS 
ii & yakni “menyimpang” (jaara). Dan perkataan, 3 
455-515, yakni “ia telah mengurangi haknya” (habasahu).7” 


Dhaa'a (215) 
Firman-Nya: 


Os ea YA) 
“Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang berbuat baik.” (At-Taubah: 120) 
Keterangan: 


Adhaa'ush Shalaah maknanya mereka meninggalkan 
shalat sama sekali.” Kata ini tertera di dalam firman-Nya: 


SA Lé ALE Imas Du HS 


8 Lari Ze wë NW 2. éi Bé 
EE 

“Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang 
jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan 
hawa nafsunya, Maka mereka kelak akan menemui 


kesesatan.” (Maryam: 59) 


Dhaif (125) 
Firman-Nya: 


2 - 
BERN SAR NI 
Ser 
“Janganlah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap 
tamuku ini” (Huud: 78) 


Keterangan: 


Dhaif ialah yang bertempat tinggal di rumah orang lain 
(tamu). Jamaknya Mito 3 Io 3 SS 3 ISL 792 Dan 
dhaifii (tamuku), pada ayat tersebut di atas maksudnya 
ialah tamu Ibrahim SA. 


Dhanga (61%) 
Firman-Nya: 


2789 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 200 

2799 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 272: di dalam Mu'jam disebutkan, 
Dziiza, berarti yang,curang (al-jad'irgh). Dinyatakan: Ia» 4 5U, 
artinya awaj (731). Dikatakan: as 2515 3 GAG As, yakni 
Hinata (menyelewengkannya). Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab dhat 

. 547 
2791 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 66 
2792 Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab dhat htm. 547 


462 a 


Shi Bp darat GEI as 3, 
“Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa 
dadamu menjadi sempit disebabkan apa yang mereka 
ucapkan” (Al-Hijr: 97) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Adh-Dhigg 
wa Adh-Dhayyig: (huruf ya’ bisa memakai tasydid, atau 
tahlik): sebagaimana lafazh al-hiin dan hayyin, artinya 
sempit, lawan dari luas.” 

Adapun firman-Nya: 


A A Paci 


Recent A. D e P pËr $o Ge 3 Et 

DAN en E Aoa OLI A ya 
Aë wm LU Ën asor Tera - Kë - 
a Le gio Aë ika Oé yA 
ER AE TEE Ze ou? ` ZS E a ZE 
Al be DIS e A At SS 


Sa 
“Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberi- 
kan kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan 
dadanya untuk (memeluk agama) Islam. dan Barang- 
siapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya 
Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah- 
olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah 
menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak 
beriman.” (Al-An'aam: 125). Maksudnya, orang- 
orang yang telah rusak fitrahnya karena syirik dan 
kotor jiwanya karena dosa-dosa dan kejahatan maka 
dadanya menjadi teramat sempit. Perumpamaannya, 
seperti orang yang naik ke lapisan langit tinggi di 
angkasa, ia akan merasa sesak yang teramat hebat 
menyerang napasnya. Maka tiap kali ia naik ke 
angkasa yang lebih tinggi, maka kesesakan napas 
pun makin terasa, sehingga di saat mencapai lapisan 
tertinggi maka terasa olehnya kehampaan udara. 
Akibatnya ia tidak bisa lagi tinggal lebih lama di sana, 
dan kalau tetap memaksakan tinggal di sana ia akan 
mati karena tak bisa bernapas.”4 


Dan firman-Nya: 


SC e 5 e wn Ta A £ Ae ITA 

Hp S2 wp Se Un Ul Sala Al Gs 
Je 

ee 


2793 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 him. 21 
2794 Ibid, jilid 3 juz 8hlm. 25 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para 
malaikat) itu kepada Luth, Dia merasa susah karena 
(kedatangan) mereka, dan (merasa) tidak punya 
kekuatan untuk melindungi mereka” (Al-'Ankabuut: 
33) maka, dhaaga bihi dzaran ialah mereka tidak 
mampu mengatur urusan mereka. Dikatakan: Ju 
ÄR 2213 54255, apabila ia mampu melaksanakan 
sesuatu. Serupa dengan ungkapan ini ialah 425 <35 
yang berlawanan dengan 4£.,5 315, karena orang yang 
tangannya panjang akan mencapai apa yang tidak 
dapat dicapai oleh orang yang tangannya pendek.” 


Sedangkan firman-Nya: 


a At i 
KKK 
Wel "WÉI "Zë 


2795 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 136 


- 5 z z oa $ 2 
Tee OSE 5 II ch 
p e 

“Bersabarlah (hai Muhammad) dan Tiadalah 
kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah 
dan janganlah kamu bersedih hati terhadap (kekafiran) 
mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap 
apa yang mereka tipu dayakan” (An-Nahl: 127) Maka, 
fii dhaigin, dikatakan amrun dhaigun (perkara yang 
menyesakkan dada, sempit). dan dhayyig seperti hain 
dan hayyin, lain dan layyin, mait dan mayyit.”” 


2796 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 153 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an wn 463 


"Thai (b) 


Thaba'a GÉ) 
Firman Allah 3: 


2 ZS BE e tz vh {z ST ET TE 
is SA edi RE Al AE 
E Kä = Ge 
"Allah mengunci mati hati orang-orang yang sombong 
dan sewenang-wenang” (Al-Mu'min: 35) 
Keterangan: 


Ath-Thabu alal qalbi maksudnya keadaan hati yang 
tidak mau menerima lagi sesuatu selain yang telah 
merasuk di dalamnya dan telah menguasainya, “terkunci”??? 
Senada dengan ayat lain: Gaia wa ý gE BS: 
“Demikianlah Kami mengunci mati hati orang-orang yang 
melampaui batas.” (Yunus: 74) 


Maka thabaallaahu alaa guluubi, maksudnya ialah 
menguncinya sehingga kebaikan tidak menghampirinya. 
Dan dikatakan: le 37224 G5. Yakni menutupnya dengan 
rapat.” 

Sebagai bagian dari suatu istilah ath-thab' LEI 
adalah al-khalg. Dalam Ilmu jiwa didefinisikan dengan 
kumpulan yang menerangkan aktifitas batin dan tingkah 
laku yang darinya dapat memberi kesan yang memisahkan 
ciri seseorang dari lainnya.” 

Thabaa sebagaimana di atas disebut dengan 
mentalitas200, Bahwa watak seseorang tercermin dari 
tabiatnya; dan tabiat sangat berperan besar dalam 
pembentukan watak. Sedangkan mentalitas dalam Al- 
Qur'an mencakup: a) Tabiat orang musyrik: melecehkan 
rasul dan agama Tuhan, mereka tidak percaya terhadap 
hari akhir; mengandalkan kepercayaan agama nenek 
moyang: b) Tabiat yahudi: gernar mengubah, mengacak- 
acak hukum-hukum Allah dan menyembunyikanya: 
menerima keyakinan hanya dari golongannya begitu 
juga kaum Nasrani, c) Tabiat munafik: suka berpindah- 
pindah dalam keyakinananya, tidak punya ketetapan 
hati (mudzabdzab), mencari yang lebih menguntungkan 
dirinya secara materi; malas beribadah. 


Kata thabaa hanya berkaitan dengan keburukan suatu 
tingkah laku sehingga dalam beberapa ayat kerap dijadikan 
sebagai vonis tertutupnya kebenaran di hati orang-orang 


2797 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4juz 11 hlm. 139: lihat Surat Yunus: 74 

2798 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab tha’ hlm. 549 

2799 Ibid, juz 2 hlm. 550 

2800 Mentalitas didefinisikan dengan 'keadaan dan aktifitas jiwa , cara 
berpikir dan berperasaan’. Balai Pustaka, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, entri mentalitas, hlm, 733, Cetakan Ketiga, tahun 
2002-Jakarta 
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yang bertabi'at sebagaimana yang tersebut dalam ciri-ciri 
diatas. Dan thabaa yang digunakan sebagai vonis kafir 
dan sebagainya tergantung dari ilmu dan cara pandangnya 
terhadap agama. Baca: ilmu. 


Thabag (35) 
Firman-Nya: 


Pe 
“Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat 
dalam kehidupan.” (Al-Insyigag: 19) 
Keterangan: 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa SEN adalah al- 
kaalul muthaabigu li ghairiha, yakni “masa atau tingkatan 


yang saling bersamaan antara satu dengan lainnya” Penyair 
Agra bin Habis mengatakan: 


e GE Ach, PA 
ek Äis Ek a 


“Aku seorang yang telah memakan asam garam 
zaman, masa demi masa telah kualami” 2” 


Kata thabagah (tingkatan) dimaksudkan dengan dua 
hal: Pertama, thabagah yang berkenaan dengan afaal 
manusia dalam hidupnya, dan kedua, thabagah berkenaan 
dengan tingkat yang merujuk tatanan langit, misalnya: 


Ei Le ee ef a ziz Sr 
Dk en GAS El 


“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. 
(Al-Mulk; 67: 3). 


Thahaa (6b) 


Firman-Nya: 
Lai Ms Ae Le e D AA r 
Web La, 
“Dan bumi serta penghamparannya.” (Asy-Syams: 6) 


Keterangan : 


Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa Thahaaha 
maknanya dahaaha (menghamparkannya).2” Dan, 
Thaakal ardha: bumi dihamparkan dan menjadikannya 
sebagai alas.”” Al-Farra mengatakan bahwa talk dan 


2801 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 10 juz 30 hlm. 19; Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa #habagan an thabagin ialah pergantian dari 
masing-masing keadaan, maksudnya satu keadaan menyesuaikan 
keadaan yang lainnya dalam hal kedasyatannya. Al-Kasysyaaf, juz 4 
hlm. 236 

2802 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 him. 225 

2803 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 184: Dikatakan: IA ub, 
berarti tempat yang luas terhampar. Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab tha” 
hlm. 552 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


1813 maknanya sama (al-basth, hamparan). 


Thariyyan (5 A 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: 53155 3 5555 «55. Bila 
dalam keadaan segar dan empuk. Sedang, 5155 5 5355 - 355 
2175 3 , yakni, menjadi segar (shaara thariyyan).” Kata 
tkariyyan berkenaan dengan kondisi daging. Yakni, daging 
yang segar: dan menurut A. Hassan dalam Tafsirnya, 
thariyyan diartikan dengan lembut.” Yakni, daging 
yang berasal dari hewan laut yang lembut. Yang menurut 
ayatnya dinyatakan GG, Li: Daging yang segar. (An-Nahl: 
14) dan (Fathir: 12) 


Tharaha ( Ep) 
Firman-Nya: 
el JAE San LS 

“Bunuhlah Yusuf atau buanglah ke daerah (yang tidak 

dikenal)” (Yusuf: 9) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, 7 Ei adalah melemparkan sesuatu 
dan membuangnya Kanan syaia wa ilgaauhu). Dan ath- 
thuruuh adalah tempat yang jauh (al-makaanul ba'iid). 
Dan ath-thirhul mathruuh, yakni yang jauh tertinggal 
disebabkan kurang perbekalannya (persiapannya). 


Tharada G$) 


Firman-Nya: 


Gei a DI Us 
“Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang 
yang beriman?” (Asy-Sywaraa: 114) 
Keterangan: 


Ath-Thard ialah menjauhkan atas dasar menakut- 
nakuti (al-izaaj wal ibaad ala sabiilil istikhfaaf). Dikatakan 
ra (aku telah menyingkirkannya). Dan dikatakan, 

23353 SUN 3551, apabila sultan mengusirnya dari 
negerinya dan memerintahkan agar dijauhkan dari tempat 
tinggalnya.” 

Adapun potongan ayat yang terera di Surat Al-Anaam 
ayat 52: 


2804 Demikian juga menurut Al-Azhari bahwa ath-thahw adalah al-dahw, 
yakni al-basth (hamparan). Dikatakan: SB 5 225 sb, yakni AR 
(hamparan). Lisaan Al-Arab, jilid 15him.7 Haris de b 

2805 Mujam Al-Wasiith, juz 2 bab tha' hlm. 556 

2806 A, Hassan, Tafsir Al-Furqan. Surat an-Nahl ayat 14 

2807 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 311: lihat juga, Shafwah 
At-Tafaasiir, jilid 2 hlm. 41 

2808 Ibid, hlm. 311 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Our'an 


Dn Iya Va se a ia 
AWA A ala 


“Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikitpun 
terhadap perbuatan mereka dan merekapun tidak 
memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap 
perbuatanmu, yang menyebabkan kamu (berhak) 
mengusir mereka.” 

Maksudnya bahwa Allah & melarang Nabi #4 meng- 
usir orang-orang lemah dari sisinya dan hanya cenderung 
kepada para pembesar Ouraisy yang menyombongakan 
diri dan sombong. Larangan tersebut dimaksudkan bahwa 
kaum mukminin bukanlah budak para rasul, tetapi hanya 
kepada Allah mereka mengharap ridha-Nya. para rasul 
bukanlah penguasa (lasta Taihim bi mushaithir), bukan 
pula pemaksa (lastu 'alaihim bi jabbar), dan bukan pula 
memiliki kekuasaan menghisab dan memberi balasan 
terhadap orang mukmin. 


Tharafa (G) 
Firman-Nya: 


EE 
“Mereka melihat dengan pandangan yang lesu.” (Asy- 
Syuura: 45) 
Keterangan: 
Dikatakan: AS S5, berarti buta tentang kebenaran 
(amaahu anil-haggi).?” 
Makna Yang tumbuh dari kata tharafa di antaranya: 
1) Kedipan, misalnya: 


” 
BI. 


p 2, e Cla A8 
Papan SAA IS sasak TI 
“Aku akan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum matamu berkedip” (An-Naml: 40) maka 
ath-tharf ialah menggerakkan kelopak mata. Yang 
dimaksud ialah kecepatan yang hebat.2' 


2) Membinasakan, misalnya: 


te a Úb a 


“(Allah menolong kamu dalam perang Badar dan 
memberi bala bantuan itu) untuk membinasakan 
segolongan orang-orang yang kafir? (Ali ‘Imraan: 
127). Dalam ayat tersebut, Allah menggunakan istilah 
tharfan (ujung tombak pasukan), karena mereka lebih 
2809 Mie Al-Wasiith, juz 2 bab tha' him. 555; Fath Al-Qadiir jilid 5 him 


141 
2810 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 139 
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dekat kepada orang-orang mukmin dalam peperangan 
dari pada mereka yang berada di tengah barisan.?" 
3) Tepi, pinggiran, yang merujuk pada waktu. Misalnya: 


AA IE WA si, 
“Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi 
siang.” (Huud: 115) 


Thariig (Š; 5) 
Firman-Nya: 


“Jalan yang lurus.” (Al-Ahgaaf: 30) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam disebutkan makna kata thaarig: 
a) As-Siirah (perjalanan hidup): b) Al-Madzhab (jalan 
pemikiran, akidah): c) al-manzilah (kedudukan). 2? 

Adapun thariigun mustagiim pada ayat di atas adalah 
Al-Qur'an. Arti selengkapnya: mereka berkata: “Hai kaum 
kami, sesungguhnya kami telah mendengar kitab (Al- 
Quran) yang diturunkan sesudah Musa yang membenarkan 
kitab-kitab yang sebelumnya yang memimpin kepada 
kebenaran dan jalan yang lurus.” (Al-Ahgaaf: 30) 

Selanjutnya, kata mustagiim tidak disebutkan selain 
merujuk kepada al-Ouran, dan kata ash-shiraath para nabi 
dan rasul Tuhan (Allah 3#). Baca: Shiraath, Mustagiim 

Makna thaarig dengan kedudukan (al-mazilah), 
misalnya Has, Jas: Kedudukan kamu. Sebagaimana 
firman-Nya: 


SEN Lain js ka 
“Hendak melenyapkan kedudukan kamu yang utama.” 
(Thaaha: 63) Maksudnya, kedatangan Musa #3 dan 
Harun 359 ke Mesir itu ialah hendak menggantikan 
kamu sebagai penguasa Mesir. Sebagian ahli tafsir 


mengartikan “thariga” di sini dengan keyakinan 
2813 


agama, 
Ath-Thaarig ($Ó) 
Firman-Nya: 


BABI UG ISI 3 

“Tahukah kamu Apakah yang datang pada malam hari 

itu?” (Ath-Thaarig: 2). Mereka mengatakan, “Tahukah 
2811 Ibid, jilid 2 juz 4 hlm. 60 


2812 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab tha' hlm. 556 
2813 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 930 him. 482 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


anda tentang bintang-bintang tersebut atau tahukah 
anda akan hakikat bintang-bintang tersebut?” kata-kata 
semacam ini lazim dipakai orang Arab untuk mengatakan 
sesuatu yang agung. Oleh karena besarnya perkara tersebut 
seolah-olah tidak mungkin dikuasai dan diketahui 
hakikatnya.?' Maka A WI adalah bintang-bintang 
yang datang di waktu malam. Yakni an-najmuts tsaagib 
(bintang yang cahayanya menembus di malam hari), yakni 
ditafsirkan oleh ayat yang ketiga. 

Al-Farra' mengatakan ath-thaarigun najm karena 
kemunculannya di malam hari, dan apa yang datang 
kepada Anda di malam hari maka disebut ath-thaarig. 
Sedangkan asal 33? WxJi ialah 331 (lembut), lalu dinamakan 
tengah malam dengan 8,5 untuk dalam menyampaikan 
kesunyian." | 

Ath-Tharaa'ig LCE adalah tingkatan-tingkatan 
yang melapisi antara satu dengan lainnya.“ Di antaranya 
adalah langit, misalnya: 

ey per S Tani Ori. 
Sab to sp KAS IAI, 

“Dan Kami telah EE atas kamu tujuh buah 

jalan. (tujuh buah langit)” (Al-Mu'minuun: 17) 

Maka Sabaa tharaa'ig ialah saba samaawaat (tujuh 
langit). Ath-tharar'ig (langit), bentuk tungalnya ialah 
thariigah, yakni sebagiannya dilapiskan di atas sebagian 
yang lain: berasal dari perkataan 5531 ó% 5 E, yang 
berarti ia mengenakan pakaian dilapisi dengan pakaian 
yang lain.”!? 

Tha Sin (yb) : Huruf-huruf yang terpotong-potong 
(Akhraaful Mugaththaah). (An-Naml: 1) 

Tha Sin Mim (mb): Huruf-huruf yang terpotong- 
potong (Akhraaful Mugaththaah). (Asy-Syw'araa: 1) dan 
(Al-Oashash: 1) 


Tha'aaman Gb) 


Firman-Nya: 


Pa WE E 
SE SI BH 
“Dan hendaklah ia lihat manakah makanan yang lebih 
baik” (Al-Kahfi: 19) 
Keterangan: 
Dikatakan, 444l; 22441 (ab, artinya merasakan rasa 
sesuatu, kemudian digunakan dalam arti mencicipi rasa 
sesuatu dari makanan dan minuman?" 


2814 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 110 


2815 Asy-Syaukani, Fath Al-Oadiir, jilid 5 hlm. 418 
2816 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab tha' hlm. 556 
2817 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 166 

2818 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 12 

2819 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 20 


em 


Ath-Tha'aam adalah setiap yang dimakan yang 
dengannya tubuh dapat tegak. Dan jamaknya kuki, 
Dan thaaamul bahri adalah sesuatu yang didapat dari 
air misalnya ikan (as-samak) dan termasuk di dalamnya 
berupa binatang laut. Yakni, apa-apa yang dapat dirasakan 
baik berupa makanan ataupun minuman.” 

Adapun Ath-thaaam yang tertera di dalam Surat 
Al-Baqarah ayat 61 (221; sab E säi Ale 28 3G), 
ialah manna dan salwa, keduanya dinyatakan dalam satu 
makanan, sebab keduanya adalah makanan utama sehari- 
hari. Kepada orang yang selalu menyediakan makanan 
yang tetap dan tidak pernah berganti menu, orang-orang 
Arab biasa mengatakan demikian: “ia selalu memakan 
makanan yang sama (satu jenis makanan)" 

Kata ath-thalam di samping mempunyai arti “makan', 
ath-thaaam juga berarti “minum”Merilis difinisi kata 
thaaam. Abdul Oadir Hassan menjelaskan bahwa ath- 
thaaam ialah A) EA: | EK (sel, “nama 
yang mencakup untuk semua sesuatu yang dimakan 
dan terkadang dipergunakan untuk arti minum”. seperti 
peristiwa yang dialami Thalut dan tentaranya: 

LE Ee z äi e 

Be SAS ya Y ia Ap ka ya 

E 
IA 

Barangsiapa yang tidak meminumnya kecuali seciduk 

maka ia bukanlah dari golonganku” (Al-Baqarah: 249), 

maka kata yathamuhu berarti meminumnya”? 


Tha'ana (Sab) 
Firman-Nya: 


Gëss? A ab 
“Mereka mencerca agamamu.” (At-Taubah: 12) 


Keterangan: 


Dikatakan: Uks 3 Wai — ajui A ae AE) ai jab, 
yakni sié PAS 3 EE 34593 (menggunjing/memfitnah, 
mencela, dan menghalang-halanginya). Dan 4552 A jab 
a Al ach <Í, yakni (melecehkan kehormatannya, 
pendapatnya, dan tentang hukumnya)” Seperti firman- 


Nya: 
E aa 2 E Genta 
PA A ab made El Geh: 


2820 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab tha' hlm. 557 

2821 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 130 

2822 Dikutip dari Kata Berjawab, Abdul Oadir Hasan, Lain-lain masalah, 
Bab: Minum di rumah kematian, jilid II hlm. 767-768, Pustaka 
Progresif-Surabaya 

2823 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab tha’ hlm. 558 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan mereka mengatakan “Raa'ina”, dengan memutar- 
mutar lidahnya dan mencela agama,” (An-Nisaa: 45) 


Thaaghaa (EL) 
Firman-Nya: 
SCH, EU 
“Air yang telah naik ke gunung” (Al-Haqqah: 11) 


Keterangan: 


Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Ibnu Saidah 
berkata: OG EA 5 LAB Ab Ab, yakni 245515 ASN e 
al A NE 3 (melewati ukuran dan naik dan bangga di 
dalam kekufuran).24 

Lafazh ZE) adalah setiap sesuatu yang menunjuk- 
kan kepada pangkal dalam kesesatan dengan cara 
memalingkan dari jalan kebaikan.?? Menurut Al-Laits 
ta' pada lafazh tersebut adalah zaidah (tambahan) yang 
terambil dari , #5. sedang menurut Ibnu Ishaq setiap yang 
disembah selain Allah 36 disebut jibt dan thaghuut. Dan 
sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa al-jibt dan ath- 
thaghut maksudnya adalah Huyyai bin Akhthab dan Kaab 
bin Al-Asyraf keduanya orang Yahudi. Sedang menurut 
Ibnul “Arabi al-jibt adalah pemimpin Yahudi sedang ath- 
thaghut adalah pemimpin Nasrani. 

Ath-Thughwaa dan ath-thughyaan adalah melanggar 
ketentuan dan melampaui batas.” Asalnya melebihi 
batasannya (adi 33312). Di antaranya firman Allah: 

ydig eia d g ié 

“Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke 

gunung) Kami bawa (nenek moyang) kamu, ke dalam 

bahtera” (Al-Haaggah: 11), yakni air tersebut naik dan 
melebihi ukuran sebagaimana ukuran pada tempat 
penyimpanan air (waduk). 

Dan Firaun dinyatakan: , 25 Si (Thaha: 24), yakni 
melebihi batas terhadap klaim dirinya ketika mengatakan: 
SEN 125) LI (An-Naaziat: 23). 

Di beberapa ayat disebutkan kata thaghaa, thugyaan, 
dengan makna sebagai berikut: 

1) Dengan makna “sesat”, misalnya: 


Losst ei $ 

Or ab 
“Mereka terombang-ambing dalam kesesatan.” (Al- 
Bagarah: 15) 


2824 Ibnu Manchur, Lisaan Al-'Arab, jilid 15 hlm. 9 maddah 1; b 
2825 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab tha' hlm. 558 

2826 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 184 

2827 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 146 


s 467 


2) Dengan makna “durhaka”, misalnya: 

EI a 2 -2 - P Ter 

KEE 
“Tetapi yang demikian itu hanyalah menambah besar 
kedurhakaan mereka.” (Al-Israa': 60) 

3) Dengan makna “takabbur”, “membangkang”, misalnya 
kata Yathgha yang tertera di dalam Surat Al-'Alag 
ayat 6 (aed SSI ój 58), yang berarti takabbur dan 
membangkang.?2 

4) Dengan makna “melampaui batas”, misalnya Wala 
tathghau fiihi, artinya maka janganiah katian meng- 
ambil tanpa hajat.” Seperti firman-Nya: 


toner SÉ 
dach 3 Talas YI 
“Supaya kamu tidak melampaui batas tentang neraca 
itu” (Thaaha: 81); 
Begitu juga firman-Nya: 


A Sa SL S6 
“Sesungguhnya manusia itu benar-benar melampaui 
batas.” (Al-Alag: 6) Hal itu karena ia melihat dirinya 
serba cukup (ayat 7). 
Sedang Sx&U8I adalah orang-orang yang melampaui 
batas. Seperti firman-Nya: 


UG sek) 
“Neraka jahannam itu menjadi tempat kembali bagi 


orang-orang yang melampau batas” (An-Naba': 22) 


Firman-Nya: 


SE nai Ch LG 
“Tidak berpaling dari yang dilihatnya dan tidak (pula) 
melampauinya.” (An-Najm: 17) Ayat ini berbicara 
perihal kejadian Muhammad melihat jibril di Sidratul 
Muntaha. (ayat 16) 


Ath-Thaaghiyah (Ud) 

Adalah teriakan melengking yang membuat mereka 
terdiam, membisu dan goncangan dasyat yang membuat 
mereka diam tak bergerak lagi.” Sebuah bentuk siksa 
yang menimpa kaum Tsamud, seperti firman-Nya: WA 
KÉN VD 3,15: Adapun kaum Tsamud maka mereka 
telah dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa, (AL 
Haaggah: 5) 

2828 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 201 


2829 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 134 
2830 Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 793 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Our'an 


Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa Ath-thaaghiyah, 
maka fa” pada lafazh tersebut menunjukkan mubalaghah 
(arti sangat), yang demikian itu dikarenakan mereka 
banyak melakukan kezaliman dan penentangan. 


Thafa'a Gio) 
Firman-Nya: 


MAL di `Ä Ab An 
“Mereka ingin memadamkan cahaya Allah dengan 
mulut (tipu daya) mereka.” (Ash-Shaff: 8) 
Dan juga firman Allah &: 


a at Su, 3 Zenn: 

Hate Wi Lado Ol Oya 
“Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) 
Allah dengan mulut (ucapan- ucapan) mereka.” (At- 
Taubah: 32) 


Keterangan: 

Dikatakan: LA 5 Ga A seh Gsi , yang berarti 
menyulutnya (ahmadaha).2? 
Thafaga (Sab) 

Firman-Nya: 


KAI g5 Ip bel Ae Uk, 

“Dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun- 

daun surga.” (Al-&raaf: 22) dan (Thaaha: 121) 

Keterangan: 

Bunyi ayat Thafiga yakhsyhifaani maksudnya mereka 
segera melekatkan daun pohon Tin untuk menutup 
auratnya.2? Menurut al-Farra' makna thafagaa menurut 
orang Arab adalah agbalaa(keduanya mendapati). 
Dan dikatakan keduanya menjadikan daun sebagai 
penutupnya.” 

Dan, Thafiqa berarti memulai suatu pekerjaan, seperti 
firman-Nya: EEY As Ga Gak: “Lalu ia potong 
kaki dan tangannya. (Shaad: 33) Yakni mereka memulai 
memotongnya dimulai dari kaki lalu tangan. Sedang 
Thafaqan sendiri yang berarti qashdan (sengaja) adalah 
lughat Romawi.” Yakni mereka melakukannya secara 
sengaja. 


3 — 
Ath-Thifl (Jil) 
Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa dak) 3 Jami 


2831 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab tha' hlm. 559 
2832 Ibid, juz 2 bab tha’ hlm. 558 

2833 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 157 

2834 Fath Al-Oadiir jilid 3 hlm 390 

2835 Al-Burhan fii Uluum Al-Quran, juz 1 him. 288 


keduanya menunjukkan arti “kecil” (gai). Dan yang 
kecil dari segala sesuatu dapat dinyatakan dengan 3 Si 
KANAN 7 113220 s JUN, dan tidak ada bentuk kata kerja 
(f'ilinya yang menerangkan tentang merangkak dan 
gemar menggoda dalam ayunan/gendongannya (shahrul 
ghayyi fil wa'li).??$ Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ath-thifl artinya bayi; bisa untuk kata tunggal dan bisa 
untuk kata jamak.2” (Al-Hajj: 5) 


Thalaba (ib) 
Firman-Nya: 
La, a” Maa) JAN si 


“Dia menutupkan malam kepada siang yang ESCH 

nya dengan cepat” (AL Araat 54) 

Keterangan: 

Bahwa dijelaskan, Láb GE) 245 . yakni, semangat 
memperolehnya atau mendengarkannya dengan serius, 
memperhatikannya. Dan dikatakan: af 5 WS 4 cik 
1S. Berarti menanyakan kepadanya. Ath-thilb (dengan 
dikasrahkan tha'nya), berarti al-mathluub. Dikatakan: ¿£ 
SN Sik, apabila ia condong kepadanya, tertarik. Dan 
jamaknya GER ST 


Dan firman-Nya: 


ig Pa ai ” z ai izi ” A Al 
EE a ola Éu gama ji 
“Atau airnya menjadi surut ke dalam tanah, maka 
sekali-kali kamu tidak dapat menemukannya lagi.” 
(Al-Kahfi: 41) 
Maksudnya, berbuat dan bergerak untuk mengembali- 
kan air yang telah surut itu.” 


Sedangkan sesuatu yang disembah dan yang 
menyembah, dinyatakan dengan: 2,531, JUAN, seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya: “Hai manusia, telah 
dibuat perumpamaan, maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru 
selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor 
lalatpun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. 
Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah 
mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat 
lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) 
yang disembah.” (Al-Hajj: 73) 

2836 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 11 hlm. 364 maddah J 5 A 

2837 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 87 

2838 Mu jam At Wasiith, juz 2 bab tha hlm. 561, dan yang termasuk kategori 
arti “mencari Big? kata thalaka itu opge menyrut Ats- Terah di 
mencari EE kemudahan, dak boleh dikatakan: 
255 3 (membenci kejahatannya).Lihat, Se baru Ats-Tsaalabi, 


Fiqh Al-Lughah wa Sirr Al-Araabiyyah. Qism Al-Awwal hlm. 191 
2839 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 147 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


Thalh Qib) 
Firman-Nya: 


Son $a 
| dya wa 
“Dan pohon pisang yang bersusun-susun.” (Al-Waagi'ah: 
29) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Thalh, adalah 
pohon pisang yang tersusun buahnya dari bawah sampai 
keatas, sehingga tidak ada batang buahnya yangkelihatan.”” 


Thal’ Qb) 


Firman-Nya: 


Se ti SE giis 
“Mayangnya seperti kepala-kepala setan.” (Ash-Shaffaat: 
65) 
Keterangan: 


Yakni, mayang pohon zaggum, sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh ayat sebelumnya: “Sesungguhnya Kami 
menjadikan pohon zaggum itu sebagai siksaan bagi orang- 
orang yang zalim. Sesungguhnya ia adalah sebatang pohon 
yang keluar dari dasar neraka jahim.” (Ash-Shaffaat: 63-64) 


Thal Nadhiid Sui Jb). 


Firman-Nya: 


NEE EN ENER TEE 

Ze SE Wl lä JAN, 
“Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai 
mayang yang bersusun-susun.” (Qaaf: 10) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ALEN adalah 
mayang yang tumbuh dan menjadi balkh, kemudian 
menjadi ruthab, dan akhirnya menjadi buah kurma,” 
Dan di dalam Surat Al-An'aam ayat 99, beliau menjelaskan 
pula bahwa ath-thaf, ialah yang pertama-tama tampak dari 
bunganya, sebelum tutupnya terlepas.” 


A. E e 
Ath-Thalaag (SN) 
Firman-Nya: 
g eu Sr 
Cl SE, 
“Kepada wanita-wanita yang diceraikan (hendaklah) 
diberikan oleh suaminya mutah” (Al-Baqarah: 241) 
Keterangan: 
Ath-Thalag bermakna at-tathliig yang artinya “talak 
2840 Ibid, 9 juz 27 hlm. 138 


2841 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 153-154. 
2842 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 196 
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atau cerai” Seperti kata as-salaam yang berarti at- 
tasliim.29 Ath-Thalag menurut bahasa adalah melepaskan 
ikatan (izaalatul qaid wat-takhliyyah), dan menurut 
syara “hilangnya hak milik untuk mencampurinya (an- 
nikaah)”?4 Yakni talak yang terjadi antara suami dan 
istri bermakna: Pertama, merombak tali perkawinan 
(GS take EH? Mä kedua, membebaskan atau melepaskan 
LKA: KISS). Demikian yang tersebut dalam Kamus 
an-nihayah.2 

Sedang al-muthallagaat yang tertera di dalam Surat 
Al-Baqarah ayat 228 (4333 BW Ze El park Sah) 
maksudnya ialah istri-istri yang ditalak dan diperbolehkan 
kawin lagi setelah habis masa menunggu dan sudah 
pernah haid. Sebab, haid merupakan pertanda bahwa 
seorang wanita sudah siap untuk dibuahi dan pembuahan 
inilah yang menjadi maksud utama perkawinan.?8 Baca: 
‘iddah 

Berikut hal-hal yang harus diperhatikan para suami 
dalam menjatuhkan talak. Di antaranya: pertama, Talak 
harus dilakukan dengan sungguh-sungguh (azm), tidak 
dengan main-main (Jagw), kehendak yang kuat ('azm) 


itulah yang dikehendaki Allah: 
D Ze DA A8 ALEN USR 


"Don Ee mereka berazam (bertetap hati untuk) talak, 

Maka Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui.” (Al-Bagarah: 227) 

Sedangkan orang yang mengucapkan talak dengan 
lupa, atau tidak dengan sengaja maka tidak terhitung 
sebagai talak: 


Os 
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah 
menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang 
disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun.” (Al-Baqarah: 
227) 


2843 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 169 

2844 Kitab At-Tariifaat, bab tha' hlm. 141: Subul As-Salaam, juz 3 hlm. 
168: Ath-thalaag berarti ath-tathliig (lepas). Dan menurut syara" 
melepaskan ikatan nikah yang terjalin di antara dua pasangan(suami 
istri) dengan lafazh-lafazh khusus. Lihat, Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 
bab tha' hlm. 563 

2845 Dikutip dari A Hassan, Soal Jawab jilid 2 hlm. 294 

2846 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 1 juz 2 hlm. 163 
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Kedua, mentalak istrinya tidak dalam keadaan marah. 
Sebagaimana riwayat: 


KL ae Zu Toar An o Ana ais 
daa BE o e Läd EIG 
gel o éte Y; ó 

Aisyah berkata, saya mendengar Rasulaullah jk 


bersabda, “Tidak syah talak dalam keadaan marah.” (HR. 
Ahamad, Abu Dawud, Ibnu Majjah, Abu Yala, Al-Hakim) 


Berkata Sayyid Muhammad Rasyid Ridha di majalah 
Majmuatul Manar juz 17 him. 228: bahwa talak itu masuk 
golongan sumpah GG) ji AAL 

Ketiga, talak tidak boleh dilakukan dalam dalam 
keadaan istri sedang haid, Sebagaimana riwayat berikut: 


ail S3 Jade d3 SEA GIS js ala 
yky 4 PATAH dl 
al, Laws 


Sesungguhnya Ibnu Umar pernah menceraikan 
istrinya yang dalam keadaan haid, lalu Ibnu Umar 
menceritakan hal itu kepada Nabi SS Lalu sabda 
beliau: Suruh ia ruju' kepada istrinya, kemudian 
ceraikan ia dalam keadaan bersih atau di masa ia 
hamil. (HR Muslim) 


Thall (Jb) 


Firman-Nya: 


Buka 


“Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka hujan 
gerimis (pun memadai)” (Al-Baqarah: 265) 
Keterangan: 


Kata ini hanya dimuat satu kali. ath-thallu adalah 
hujan-rintik-rintik,24 


Thamatsa (255) 


Firman-Nya: 


H3 33 SR d AE > Gg S3 
Gi ol: E d 

“Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan 

2548. ibia, ijà 1 uz e Dan lha jaga berarti séet yadi 


DEE 31 E (kebaikan yang menakjubkan dari tiap-tiap gene Lihat, 
w'jam Al-Wasiith, juz 2 bab tha’ hlm. 564 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Gur'an 


menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh 
oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni 
surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh 
jin” (Ar-Rahmaan: 56) 

Keterangan 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ZEN, pada 
asalnya berarti “keluarnya darah”. Sedang yang maksudkan 
di ayat ini adalah ‘mendekati bidadari-bidadari itu.“ 


Thamasa (mb) 
Firman-Nya: 


dE, AH: 


“Ya Tuhan kami, binasakanlah harta benda mereka.” 

(Yunus: 88) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa Ji adalah 
idzhaabusy syai' wa atsarahu jumlatan ka annahu lam 
yujad, artinya hilangnya sesuatu dan jejaknya sekaligus, 
seakan-akan ia belum pernah ada.” Yakni, li 
dimaksudkan menghilangkan jejak dan bekas dengan cara 
menghapus. Dan, sa JE Ki (Al-Qamar: 37) berarti 
“Kami tutup mata aaa sehingga tidak bisa melihat 
sesuatu pun”?! 


Dan, thumisat yang tertera di dalam firman-nya: 
OER Lé Gë 
“Apabila bintang-bintang telah dihapuskan.” (Al- 


Mursalaat: 8) Maksudnya dipudarkan dan dilenyapkan 
cahayanya.?”? 


Thama'an (Gb) 


Firman-Nya: 


“Dialah Tuhan yang aa N kilat KE 
untuk menimbulkan ketakutan dan harapan.” (Ar- 
Rad: 12) 

Keterangan: 


Thamaan maksudnya raja’, “harapan yang kuat”, 
lawan dari khauf (khawatir, takut). Disebutkan: 3 ,4:3 Sch 


2849 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 him. 123: dikatakan: 5, udi dab, 
apabila iftaraaaha (hilang keperawanannya). Fath Al- Qadir, jilid 5 
him 141 

2850 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 21 

2851 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm 24 

2852 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 179; di dalam Mu'jam dinyatakan: KS? 
KÉ 2. Yakni berubah bentuknya. Dan dikatakan: Gi ob 
HEH. Yakni, terhalang cahanya. Dan, ULE 3 kisé Cf, berarti 
buta Ge Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab tba' hlm. 565 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Lel 3 C3 WE ao yakni cenderung kepadanya dan 
mencintainya (istahaahu wa raghiba fiihi). Misalnya 
bunyi ayat: 


Aal ana Jä, ae YG SEKR 2 


B pe 


ona 
“Jika kamu (istri-istri Nabi) bertakwa, maka Sat 
kamu tunduk dam berbicara sehingga berkeinginanlah 
orang yang ada penyakit dalam hatinya” (Al-Ahzaab: 
32) 
Begitu juga firman-Nya: 


Oa en J ai o aah 


“Dan yang amat kuingingkan akan mengampuni 
kesalahanku pada hari kiamat” (Asy-Sywaraa: 82) 


w 


Sedang firman-Nya: 


EF ,£ 


Gei E AK Oa aa i 


H 
Gë EL A 

“Kemudian Dia ingin sekali supaya aku menambahnya. 

Sekali-kali tidak (akan aku tambah), karena Sesung- 

guhnya Dia menentang ayat-ayat Kami (Al-Quran). 

Aku akan membebaninya mendaki pendakian yang 

memayahkan.” (Al-Mudatstsir: 15-17) 

Tsumma, dalam ayat yang berbunyi: tsumma an 
yathmaa an aziida (kemudian ia ingin sekali agar Aku 
menambahnya). Maka tsumma di sini mempunyai 
pengertian mengingkari dan takjub (heran), sebagaimana 
perkataan anda kepada teman anda: rumahku telah kau 
tempati, aku beri makan kamu , aku mulyakan kamu 
kemudian anda berlaku sombong padaku !! Yakni seluruh 
kenikmatan dan kemulyaan yang diberikan tiba-tiba 
dihapusnya, tidak ada rasa terima kasih, sedang yang 
tampak hanya pemandangan seorang anak yang tidak 
membalas budi jasa kedua orang tuanya selaku yang 
memelihara dan memberikan segala kebaikannya. Dan 
mengapa yang terjadi sebaliknya, yakni bangga dengan 
kekufurannya dan mencampakkan rasa terima kasihnya. 


CS 
Ath-Thaamah Galah 
Firman-Nya: 


SKI was 56 


2853 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab tha’ hlm. 566 
2854 Shafwah At-Tafaasir, jilid 3 hlm. 476 
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“Maka apabila malapetaka yang sangat besar (hari 
kiamat) telah datang” (An-Naazi'aat: 34) 
Keterangan: 

Kata ini disebutkan hanya sekali. Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa «$ Sab SEI, adalah bencana yang 
paling besar dan tidak ada yang melebihinya (ad- 
daahiyatul udzma allati tathimmu ‘alad dawaahi). 
Maksudnya, tiupan terompet yang kedua sebagai tanda 
dibangkitkannya kembali manusia. Demikanlah pendapat 
sahabat Abdullah bin Abbas.” 


Thahhara (545) ~ Yuthahhiru (SG) - Al- 
Mutathahhirin (Ak) 


Firman-Nya: 


“Dan pakaianmu bersihkanlah” (Al-Mudatstsir: 4) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 733 ialah 
artinya yang bebas dari cacat dan kekurangan baik fisk 
maupun mental. Ibnu Abbas pernah ditanya tentang hal 
tersebut, maka jawabnya, “Janganlah engkau mengenakan 
pakaian untuk maksiat dan ingkar janji” Kemudian, 
katanya, Tidakkah engkau dengar ucapan Gailan Ibnu 
Maslamah As-Sagafi: 


Së el e y ALA: E 
DEG? Eo Y- Ze 3 
Ha Ban Ur y $ Sal 

“Alhamdulillah, aku tidak pernah mempunyai 
pakaian jahat yang kupakai dan tidak pula 
pakaian ingkar yang puas rasanya. 

Orang Arab mengatakan tentang seseorang yang 
ingkar janji dan tidak menepatinya, bahwa ia kotor 
‘pakaiannya’ Tetapi bila ia menepati janji dan tidak ingkar, 
maka mereka mengatakan bahwa ia bersih. Berkata 
Samuel bin Adiyah, seorang Yahudi: 


A Ze. ai a AA < 
An ei Ga gass ad asai D 
LÉI E o Zor r #4 WË Ae 
JR Masa, bag 
“Jika tidak menodai kehormatannya dengan cela, 
maka segala pakaian yang dikenakannya itu indah.” 


1855 Gg Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 33 : Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 


2856 Cé jilid 10 juz 29 hlm. 125-126 : di dalam Mu'jam dinyatakan : 345 
Pk: Ap - > yakni SN 5 AGS Ge yilhilangnya najis dan dosa), dan 
juga berarti tx La, E: ispiterbebas dari segala sesuatu yang memberi 
aib). Dan, Aé 3 UN 345, yakni (menjadikannya dalam keadaan suci). 
Mu'jam of Wasiith, juz 2 bab ha’ hlm. 568 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Begitu pula firman-Nya: 
A 
dot 
OH Hota DOERR 
Mereka adalah orang-orang yang Allah hendak 
mensucikan hati mereka. (Al-Ma'idah: 41) 


Adapun firman-Nya: 
SI UII ze doi 


“Dan Kami turunkan dari langit air yang Amat bersih” 
(Al-Furgaan: 48) maka ath-Thahuur adalah nama bagi 
sesuatu yang dipergunakan untuk bersuci, seperti kata 
al-waguud, yang berarti nama yang dipergunakan 
untuk menyalakan api, dan kata al-wadhu' yang berarti 
nama bagi apa yang dipergunakan untuk berwudhu. 
Yakni, Kami turunkan dari awan air yang kalian 
gunakan untuk bersuci, seperti mencucui pakaian dan 
mandi, serta kalian gunakan untuk menanak makanan 
dan kalian minum sebagai air yang tawar lagi segar.” 
Berikut Kata-kata thahara yang disebutkan dalam 

Al-Quran: 

1) Firman-Nya: 


3 Ab A Jamil, eny A Bi: 
TE Ka 


“Dan kami telah perintahkan kepada Ibrahim dan 
Isma'il: “Bersihkanlah rumah-Ku untuk orang-orang 
yang thawaf, yang (kat yang rukuk dan yang sujud.” 
(Al-Bagarah: 125) maksudnya hendaklah tempat- 
tempat peninggalan Ibrahim dan Isma'il tersebut 
bersih dari segala kemusyrikan karena Ibrahim dan 
Isma'il as bukan orang-orang musyrik, dan kedua 
karena rumah tersebut adalah rumah Allah. 


2) Firman-Nya: 
Të aat, Č peye Boa 22 R . 
AN ES ol On Je, da3 
eh? AE) 


“Di dalamnya (masjid yang di dirikan atas dasar 
Takwa) ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. 
Dan Allah mencintai orang-orang yang bersih.” (At 
Taubah: 108) yakni mensucikan diri dari perbuatan 
dosa; dan tercapainya penyucian diri bila masjid 
tersebut berasaskan tagwa. 

3) Firman-Nya: 


2857 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 24 


“Jawab kaumnya tidak lain hanya mengatakan: 
“Usirlah mereka (Luth dan pengikut-pengikutnya) dari 
kotamu ini: sesunguhnya mereka adalah orang-orang 
yang berpura-pura mensucikan diri”. (Al-Araaf: 82) 
yakni 54,3485 artinya orang-orang yang berpura- 
pura mensucikan diri. Merupakan kalimat yang 
dilontarkan kepada Luth 8. 


4) Firman-Nya: 


Gab ény 
“Istri-istri yang suci.” (Al-Baqarah: 25). Yakni istri-istri 
yang suci yang terdapat di dalam surga. 

Firman-Nya: 


la aé seh Se Dalan? 
“(Ingatlah), ketika Allah berfirman: “Hai Tsa, sesung- 
guhnya Aku akan menyampaikan kamu kepada 
akhir ajalmu dan mengangkat kamu kepada-Ku serta 
membersihkan kamu dari orang-orang kafir.” (Ali 
“Imraan: 55) Yakni, Isa %5 merupakan sosok yang 
tidak bertanggungjawab atas orang-orang kafir yang 
menyembah dirinya sebagai Tuhan, Isa hanya menyeru 
menyembah Allah saja. Baca: Tsa (isim alam), Abada 


5) Firman-Nya: 


“Lembaran-lembaran yang disucikan.” Yakni lembaran- 
lembaran yang disucikan yang dibawa rasul Allah 
(Jibril). Muthahhar yang tertera di dalam Surat Al- 
Bayyinah ayat 2 (#5444 UAS dëi ail La 355) adalah 
bebas dari kepalsuan dan kesesatan.” 


2858 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 212: adapun firman-Nya: 57361 YA: 


tidak menyentuhnya melainkan hamba-hamba yang disucikan. (Al- 
Waaqi'ah: 79) 

Perihal ayat tersebut, Prof. Dr. M. Yunus menjelaskan bahwa 
Muthahharun, artinya yang disucikan. Selanjutnya, beliau mengemu- 
kakan beberapa pandangan dari para ulama, sebagai berikut: 
Bahwa Al-Qur'an yang dalam kitab buku-mushaf tidak boleh 
menyentuhnya melainkan orang-orang yang berwudhu. Sebab itu, 
haramlah menyentuh Al-Qur'an itu bila tidak berwudhu,. Adapun 
menyentuh Al-Qur'an bercampur dengan tafsir seperti tafsir Al-Qur'an 
karim, ini tidaklah haram. Karena ia tidak dinamakan buku Al-Qur'an 
melainkan buku tafsir. 

Kata sebagian ulama, bahwa yang dimaksud dengan kitab yang terjaga 
itu bukanlah buku atau mushaf, melainkan kitab lauh mahfuzh yang 
berada di alam gaib. 

Adapun Al-Qur'an ini, mula-mulanya di lauh mahfuzh, kemudian 


6) Firman-Nya: 


35 „I es Za e 


“Yang ditinggikan lagi disucikan.“ (Abasa: Go yakni, 
sifat yang tertuju pada shuhuf. Maksudnya, tidak 
disentuhnya melainkan yang disucikan dan mereka 
adalah malaikat. Sebagaimana penafsiran ayat : 
Fal mudabbiraati amran (An-Naaziaat: 5), yakni 
menjadikan malaikat dan suhuf sesuatu yang suci 
dan kesucian tidak akan terjamin kecuali yang 
membawanya pun harus suci.” 


7) Firman-Nya: 
dang ó ó a SI AU 
& PAT Aa k SG Sabi 


“Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: “Hai 
Maryam, sesungguhnya Allah telah memilih kamu, 
mensucikan kamu dan melebihkan kamu atas segala 
wanita di dunia (yang semasa dengan kamu)” (Ali 
“Imraan: 42) 


Yakni, kata at-tathhiir dimaksudkan dengan hal-hal 
yang mencakup pensucian raga, seperti tidak pernah haid 
dan nifas. Dengan demikian, ia (Maryam) bisa dijadikan 
pelayan yang selalu menetap di Mihrab. Mihrab ini adalah 
tempat yang paling suci di kuil. Pensucian maknawi 
(mental) seperti jauh dari akhlak yang rendah dan sifat- 
sifat tercela. 


Adapun firman-Nya: 


Pn alan AA Sy 
Obelis d zai 


(Al-Ahzab: 53) Maka, dzaalika SES Sc li guluubikum 
wa guluubihinna, dalam ayat di atas, adalah masuk 


diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad. Maka ketika Al-Qur'an 
ini di lauh mahfuzh itu, tidak ada yang menyentuhnya melainkan 
orang-orang yang suci, yaitu Malaikat. Sedang manusia dan setan tidak 
dapat menyentuhnya. Jadi, mushaf atau buku Al-Ouran itu tidaklah 
terlarang menyentuhnya dengan tidak berwudhu, karena sesui 
dengan bunyi dari tujuan ayat tersebut. Ada juga yang beranggapan, 
yakni: Tiadaklah yang menyentuh atau memegang dan menerima 
kebenaran. Al-Qur'an ini, melainkan orang-orang yang menyucikan 
bati dan pikirannya dari pengaruh luar. Maka orang-orang yang 
hendak mencari kebenaran mestilah ia menghilangkan pengaruh 
adat kebiasaan, pengaruh orang tua, atau pengaruh fanatik dan 
sebagainya. Kemudian, ditimbangnya kebenaran itu dengan neraca 
akal pikirannya. Maka waktu itu dapatlah olehnya kebenaran. 
Adapun orang yang terpengaruh oleh sesuatu, maka tiadalah ia 
menerima kebenaran itu meskipun diterangkan bukti yang nyata. 
Lihat, Tafsir Al-Qur'anut Karim, hlm. 803 

2859 Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 222 

2860 Al-Maraghi Op. Cit., jilid 1 juz 3 hlm. 150 
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terlebih dahulu dengan izinnya, dan tidak asik 
berbincang-bincang di sana, adalah cara yang lebih 
suci bagi hati kalian dan hati istri-istri Nabi dan 
godaan setan serta keraguan. Karena mata adalah 
delegasi hati. Apabila mata tidak melihat maka hati 
pun tidak menginginkannya. Artinya, hati itu akan 
lebih suci bila mata tidak melihat. Sedang tidak adanya 
godaan waktu itu adalah lebih nyata, karena dalam 
sebuah Atsar dinyatakan: 


badal akan Zu (yaaa — Ge. 25 JAS 


“Memandang itu adalah salah satu anak panah 
beracun di antara anak panah Iblis. Seorang penyair 
mengatakan: 


a e ig EI aa 
KA E Sip oa os 
NERAKA 
JA su, lan 


“Selagi mata seseorang bolak-balik memandang 
barang-barang, maka pada benda yang dipandang 
dia tetap dalam bahaya. Bola matanya tertarik 
pada pa yang menyusahkan hati, tak baik mendapat 
keuntungan yang membawa bencana.?”! 


LEI 
Ath-Thuud 51) 
Ath-Thuud adalah al-jabal (gunung). Demikian yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Mundzir.28? 
(Asy-Syuaraa: 63) 


wl gei 
Ath-Thuur CG An 

Keterangan: 

Ath-Thuur yang dimaksud pada ayat tersebut ialah 
gunung yang terletak antara Mesir dan Madyan. (Maryam: 
52)*® Sedangkan ath-thuur sendiri maknanya jabal 
(gunung) adalah lughat Suryani.?6 (Al-Baqarah: 63, 93) 


Thaa'a GB) 


Firman-Nya: 
di Ae EKI II A Ze Klan Us 


2861 Ibid, jilid 8 juz 22 hlm. Lihat Surat Al-Ahzaab: 53 

2862 Fath Al-Oadiir, jilid 4 hlm 102 

2863 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 60 

2864 Demikian menurut Mujahid. Lihat, Skahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 
199: Al-Burhan fi Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 288 


474 m 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan kami tidak mengutus seorang rasulpun melainkan 
untuk ditaati dengan izin Allah” (An-Nisaa: 64) 
Keterangan: 


Yakni, ketaatan kepada seorang rasul adalah karena 
terdapat izin dari-Nya. Dan izin-Nya merupakan sertifikat 
(pengesahan) bahwa seorang nabi dan rasul itu layak 
untuk ditaati. Karena seorang nabi dan rasul berarti 
sudah mendapatkan keberkahan dari-Nya, dan lantaran 
seorang nabi dan rasul selama hidupnya mengingatkan 
manusia akan negeri akhirat, maka ia menjadi pilihan- 
Nya. Sehingga pada ayat lain dinyatakan: 


Au) FU A13 Sa ll eko Zi 
“Barangsiapa taat kepada rasul maka berarti ia taat 
kepada Allah?” (An-nisaa': 80) yakni, ketaatan kepada 
rasul, Muhammad # adalah ketaatan yang diterima 
Allah, karena sama dengan taat kepa-Nya. Baca: Idzin, 
Khaalishan 


Dan kepasrahan seseorang dapat digambar dengan 
kata Zesd E, yang ditujukan kepada langit dan bumi: 


ei 
t ” 
z UE (ail E 
LG ww 
H 


“Keduanya menjawab: “Kami datang dengan suka 
hati”. Arti selengkapnya: kemudian Dia menuju langit 
dan langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata 
kepadanya dan kepada bumi: “Datanglah kamu berdua 
menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa”, 
Keduanya menjawab: “Kami datang dengan suka hati”. 
(Fushshsilat: 11) 


Taat kepada rasul lawannya adalah membangkang 
kepada rasul. yakni, maksiat kepada rasul, Muhammad 
4, tidak akan menjadi orang-orang yang ikhlas (S5): 
maksiat kepada Muhammad 4g tidak akan menjadi orang- 
orang bertakwa Lat: maksiat kepada rasul tidak akan 
menjadi orang-orang shaleh (5542): maksiat kepada 
rasul seseorang tidak akan mencapai ke derajat 55.4. 
Dan dalam bentuk amaliahnya maksiat kepada rasul 
berarti tidak dapat mewujudkan al-birr (laisal birra an 
tuwallu gibalal masyrigi wal maghrib... wa ulaaika humu! 
muftaguun (Al-Baqarah: 177) Baca: AL Bier, 


Adapun firman-Nya: 


“Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang 
mendustakan (ayat-ayat Allah)” (Al-Oalam: 8) 


Maksudnya adalah larangan taat terhadap seseorang 
berarti larangan dari menyerupai adalah lebih 


diutamakan, yakni larangan tunduk kepada orang 
yang banyak dusta dan sumpah dan tidak boleh 
berperilaku seperti perilakunya." 


Thaafa (GG) 


Firman-Nya: 


BO Zu: Lë ar: Ger Ae 3 
“Dan berkeliling di sekitar mereka deg muda 
untuk (melayani) mereka,” (Ath-Thuur: 24) 


Dan firman-Nya: 


“Mereka dikelilingi oleh anak-anak muda yang tetap 

muda.” (Al-Waagi'ah: 17) 

Keterangan: 

Dikatakan: HAN JÉ; EL Mengelilingi sesuatu, 
yakni di sekitarnya. Sedang A3) HAB adalah gambaran 
seseorang, yakni sesuatu yang dilihat dalam mimpi.?“8 


Thaa'if (26) 
Firman-Nya: 
2 KÉ er - ” 5 -ə Ze UE 
“Bila mereka ditimpa was-was dari setan, mereka ingat 
kepada Allah” (Al-Araaf: 200) 
Keterangan: 


Thaa'if adalah celaan yang dengannya seseorang 
menjadi tercela. Dikatakan sama dengan thaa'if.“ Sisi 
lain Ath-Thaa'ifah ialah segolongan manusia dan sepotong 
sesuatu. Umpamanya LARI Ga o Ja Ki at ¿45 (telah 
berlalu sebagian malam atau ER dan ¿y Zu aksi 
4G (ia memberinya sebagian dari hartanya). Dan dua 
golongan dinyatakan ath-thaaʻifataini. Misalnya: 


ni ga SERAT sis) AN an Ae 31 
or es SU EE 


“Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu 
bahwa salah satu dari dua golongan (yang kamu 
hadapi) adalah untukmu, sedang kamu menginginkan 
bahwa yang tidak mempunyai kekekuatan senjatalah 
yang untukmu,” (Al-Anfaal: 7) Yang dimaksud ialah 


2865 Ibnu Taimiyah, Al-Imam Al-Allamah Taqiyuddin, Tafsir Al-Kabir, 
Tahqiq: Dr. Abdurrahman Umairah, Daar Al-Kutub, Beirut-Lebanon 
(t.t), juz 6 hlm. 85 

2866 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 149 

2867 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 133 

2868 Ibid, jilid 4juz 10 hlm. 151 
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kafilah dagang yang datang dari Syam, dan satunya lagi 
angkatan perang dari Makkah untuk menyelamatkan 


kafilah dagang.” 


8. 
Ath-Thuufan GÉ J) 

Ath-Thuufan, menurut bahasa adalah barang yang 
mengelilingi dan menutupi sesuatu, dan banyak dipakai 
untuk menyebut air bah, baik yang datang dari langit 
atau dari bumi.?”” Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
ath-thuufan, dari as-sail (air bah), dan dikatakan untuk 
kematian yang banyak membawa korban disebut ath- 
thuufaan.'”' Thaufaan adalah siksa yang menimpa kaum 
Musa #8 (Al-Araaf: 133) 


Thaaga (SW) ~ Yuthiigu (NI 
Firman-Nya: 


“Orang-orang yang membayar a fidyah” an 

184) 

Keterangan: 

Al-Ithaaqah ialah kemampuan melakukan sesuatu 
disertai dengan susah payah.”” Thagah. 1545 3 535 - 2545 
Yakni, qadara “alaihi (kemampuan yang ada adanya) 
Dan dikatakan: 3441 ER 335. Yakni, mengepung, 
mengelilinginya dengan rapat.” 


Thaala (JW) 
Firman-Nya: 
IER VM 342 yi | - MEA 
“Maka apakah terasa lama masa yang berlalu itu 
bagimu.” (Thaaha: 86) 
Keterangan: 
Dinyatakan bahwa JG :J3U:5 yakni, memanjangkan 
(usianya) agar memperhatikannya ke arah yang jauh.” 
Sedang firman-Nya: 


pe) AE J; 
“Dan berlalulah atas mereka masa yang panjang” 


(Al-Qashash: 45) Maka, fa agawa alaihim 1 umuur 
masa menjadi jauh: begitu juga: ¿1.5 aN elt MS 


2, 


ass: “Kemudian berlalulah masa yang panjang atas 


2869 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 167 

2870 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 3 juz 9 hlm. 41 
2871 Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 133 
2872 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 67 
2873 Mw'jam Al-Wasiith, juz 2 bab tha hlm. 571 
2874 Ibid, juz 2 bab tha’ hlm. 572 
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mereka, lalu hati mereka menjadi keras.” (Al-Hadiid: 16)” 
Maksudnya masa panjang penantian utusan (rasul) Tuhan. 
Baca: Fatrah 


Thuulan OC Ai 
Firman-Nya: 


# . è „3 ox ofo 
Ie Jen ds, 

“Dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi 

gunung” (Al-Israa: 37) 

Keterangan: 

Di sebutkan: Y5% JW, yakni Ach WÉI A “tinggi” 
dan “panjang” Dan bentuk isim fa'il-nya adalah 3, Kr yang 
panjang”. Dan sebagai kata kiasan dinyatakan: ch A, 
untuk orang yang suka mencuri: lalu bagi orang yang suka 
berderma dinyatakan: 3331 KE Begitu juga ayat di 
atas adalah bentuk kiasan bahwa mereka yang berpribadi 
mukhtaal dan fakhuur (yang keduanya merujuk pada 
pengertian sombong) sejatinya bukan orang-orang yang 
kokoh pendiriannya, lantaran tidak dibekali ilmu. Baca: 
Fakhuur, Mukhtaal 


E p 
Ath-Thaul (j jai) 

Artinya “kekayaan” Terkadang ath-thaul juga berarti 
“karunia dan kebajikan”27 Sebagaimana kata uulith thaul, 
“yang punya kesanggupan”, misalnya bunyi ayat: 

- A 
... 3 e we EA, WÉI - 215, A si Ji: 
L dE aM Lal 2 OT Il (EP 


635 Më maza EI Hata. zi 1455 


“Dan apabila diturunkan sesuatu surat (yang 
memerintahkan kepada orang munafik itu): “Beriman- 
lah kamu kepada Allah dan berjihadlah beserta Rasul- 
Nya”, niscaya orang-orang yang sanggup di antara 
mereka meminta izin kepadamu (untuk tidak berjihad) 
dan mereka berkata: “Biarkanlah kami berada bersama 
orang-orang yang duduk”. (At-Taubah: 86) 

Sedang 435i $3 artinya Yang mempunyai karunia. Di 
dalam Surat Al-Mu'min disebutkan: Haa mim. Diturunkan 
Kitab ini (Al-Guran) dari Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Mengetahui, yang mengampuni dosa dan menerima 
taubat lagi keras hukumannya: Yang mempunyai karunia. 
Tiada Tuhan (yang berhak disembah) selai Dia. Hanya 
kepada-Nyalah kembali (semua makhluk). (Al-Mu'min: 1-3) 


2875 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 7 juz 20 hlm. 64 
2876 Kamus Al-Munawwir, hlm. 837 
2877 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 4 juz 10 hlm. 178 
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Thuwaa (sb) 

Thuwaa adalah tempat yang disucikan (al-mugaddas 
al-mutkahhir). Dan dinamakan demikian karena Allah 
mengusir orang-orang kafir dan memenangkan terhadap 
orang-orang mukmin. Thuwaa adalah nama sebuah 
lembah. Menurut Al-Jauhari, Thuwaa adalah nama tempat 
di Syam.27 Dan Thuwaa menurut Al-Qur'an adalah al- 
wadi al-mugaddas, lembah yang disucikan. Tempat Nabi 
Musa menanggalkan terompahnya dan menerima wahyu 
Tuhan. (Thaaha: 12) 


5 
Thuuba (5) 
Firman-Nya: 
ob Gis HIP 

“Bagi mereka kebahagian dan tempat kembali yang 

baik” (Ar-Rad: 29) 

Keterangan: 

Thuubaa lahum: mereka memperoleh kehidupan yang 
baik, kesenangan, dan kegembiraan.?” Dan dikatakan: 
ESAE XM 23, yakni, jiwa yang benar-benar bertaubat. 
Sedang 53 Áb adalah kebaikan, yakni, segala kenikmatan 
yang dirasakan di surga secara kekal, tidak binasa, 
dipenuhi dengan kemulyaan, kekayaan, tidak fakir.” 


Ath-Thayyibat (oÉ) 

Ath-Thayyibaat: Perkara yang dinikmati oleh diri 
dan dicenderungi oleh hati.” Kata ath-thayyiib adalah 
kata sifat yang dapat merujuk kepada dua hal: Pertama, 
merujuk kepada makanan; misalnya: 


LA JA SARI 
“Janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang 
telah Allah halalkan bagi kamu.” (Al-Maa'idah: 87) 


Kedua, merujuk kepada sifat ucapan. Misalnya: 


Kë Zë BNN 3 S3 SE 
Ob Boga Al Ae 
“Maka apabila kamu memasuki (suatu rumah dari) 
rumah- rumah (ini) hendaklah kamu memberi salam 
kepada (penghuninya yang berarti memberi salam) kepada 
dirimu sendiri, salam yang ditetapkan dari sisi Allah, 
yang diberi berkat lagi baik” (An-Nuur: 61) Thayyibatan 
2878 Fath Al-Gadiir jilid 3 hlm 358: Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab tha' hlm. 
572 
2879 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 97 


2880 Mun Al-Wasiith, juz 2 bab tha' hlm. 573 
2881 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 9 


maksudnya yang menyenangkan hati pendengar? Dan 
begitu juga ath-thayyib minal gauli yang tertera di dalam 
Surat Al-Hajj ayat 24: 


bie Jl adas Jä Ze call JI aa 


- 


Berarti perkataan yang baik, yakni percakapan di 

antara penghuni surga." 

Selanjutnya kata thayyib yang merujuk kepada sifat 
perbuatan malaikat dinyatakan: 


Fa P an z “E RA d Ce 3,5 E Ki 
( YA YA £ 


“(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam Keadaan 
baik oleh Para Malaikat dengan mengatakan (kepada 
mereka): “Salaamunalaikum, masuklah kamu ke dalam 
syurga itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan”. (An- 
Nahl: 32) maka Alladziina tatawaffaahumul malar'ikatu 
thayyibiin, (yaitu) orang yang diwafatkan dalam keadaan 
baik oleh para malaikat. Menurut Ar-Raghib, orang yang 
baik ialah orang-orang yang membersihkan dirinya dari 
kotoran kebodohan, kefasikan, dan sifat-sifat buruk, serta 
berhias diri dengan ilmu, iman dan perbuatan yang bafk "297 

Thayyibiin, “dalam keadaan baik” adalah kata yang 
singkat tetapi padat dengan makna-makna, termasuk 
melaksanakan segala perintah, menghindari segala 
larangan, memiliki akhlak yang utama dan perangai 
yang indah, bersih dari segala perbuatan kotor dan hina, 
menghadapkan diri ke hadirat Yang Maha Suci dan tidak 
menyibukkan diri dengan alam syahwat dan kelezatan 
jasmaniah.? 

Ath-Thayyib adalah sifat dari segala sesuatu yang 
sesuai dengan yang dikehendaki, bermanfaat, dan tidak 
menimbulkan mudharat. Orang mengatakan rizgun 
thayyib (rezeki yang baik): nafsun thayyib (hati yang rela): 
syajaratun thayyib (pohon yang subur). Lihat Yunus: 22 


Ath-Thaa'ir ( RT 
Firman-Nya: 


2882 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 134 

2883 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 101 

2884 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 322 
2885 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 75 

2886 Ibid, jilid 4 juz 11 hlm. 87 
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“Dan tidaklah binatang-binatang yang ada di bumi dan 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan umat-umat (juga) seperti kamu.” (Al- 
Anaam: 38) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa AEN adalah 
setiap yang mempunyai sayap dan terbang di angkasa. 
Bentuk jamaknya adalah tha'ir, sebagaimana lafazh raakib 
(bentuk mufrad, tunggal) yang bentuk jamaknya rakb, 
artinya penunggang.” 

Firman-Nya: 


e Aë Bowo a än A. Le 
OSAKA oa dea AE Aza Taat ol 
“Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lempar- 
kan sebab kesialan itu kepada Musa, dan orang-orang 
yang besertanya.” (AL Araat 131) 

Yaththayyaru: mengatakan sial. Alasan at-tathayyar 
diartikan sial, karena bangsa Arab menunggu, apakah 
sesuatu itu baik atau buruk berdasarkan gerak burung 
(ath-thad'ir). Bila ada kelompok burung terbang dari 
arah kanan, maka mereka percaya nasibnya baik. Mereka 
berharap akan mendapatkan keuntungan dan berkah. 
Tetapi kalau burung-burung itu terbang dari arah kiri, 
maka pesimislah mereka dan khawatir ditimpa celaka. 
Kelompok burung yang datang dari arah kanan disebut 
sanih (mujur), sedang yang datang dari sebelah kiri disebut 
al-barih(siat). dan selanjutnya mereka sebut kesialan itu 
Tha'ir atau Thaa'ir, dan jenis perbuatan ‘mengatakan sial’ 
adalah tathayyur.28 Seperti firman-Nya: 


img CES 
“Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu” 
(Yasin: 18) 


Dan firman-Nya: 
emg ha 
Uas Aan d CABI ND 
“Mereka menjawab: “Kami mendapat nasib yang 
malang, disebabkan kamu dan orang-orang bersamamu." 
(An-Naml: 47) 
Sedangkan Aa 


z 20122 ET TEA ER as 
Vya CS sake ban 


2887 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 117 


2888 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 40-41 
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“Mereka menjawab: “Kami mendapat nasib yang 
malang, disebabkan kamu dan orang-orang yang 
besertamu”. Shaleh berkata: “Nasibmu ada pada sisi 
Allah, (bukan kami yang menjadi sebab), tetapi kamu 
kaum yang diuji”. (An-Naml: 47) 

Maka Thaa'irukum maknanya kebaikan dan keburu- 
kan yang menimpa kalian. Dinamakan thad'iran, karena 
tidak ada yang lebih cepat turunnya dibanding gadha' 
(ketetapan) yang pasti.” Sedang Thaa'irahu yang tertera 
di dalam Surat Al-Israa' ayat 13 (3 CAE 35 si OI E 
säe), ialah amalnya. Dinamakan demikian, boleh jadi 
karena amal itu terbang kepada seseorang dari sarang 
kegaiban. Dan mungkin juga, karena amal itu merupakan 
sebab kebaikan dan keburukan, seperti dikatakan orang: 
EN y ANE, maksudnya kadar Allah itulah yang 
menang, yang mendatangkan kebaikan dan keburukan, 
bukan burungmu yang kamu pesimis atau optimis karena- 
Nya.”™” Dan dinyatakan pula dalam surat Al-Araaf: 


Ae Bp IECH Yi 


“Sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan 
dari Allah” (Al-Araaf: 131) 


Ath-Thiin (D) 
Firman-Nya: 


S 5 LEE 2 2 y aaas 
“Menjawab Iblis: “Saya lebih baik dari SE Engkau 
ciptakan saya dari api sedang ia Engkau ciptakan dari 
tanah”. (Al-Araaf: 12) 


Keterangan: 


Ai ste 


Ath-Thiin adalah tanah yang bercampur dengan air, 
dan dinamakan demikian karena bila keadaannya lembab 
dan basah dan mudah menggelincirkan, “licin”? 


Berikut fungsi ath-thiin yang terdapat di sejumlah 
ayat: 
1) Ath-Thiin sebagai asal penciptaan manusia, seperti: 


ORAR I ak ii 


2889 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 146 

2890 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 21 

2891 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab tha hlm, 574; Ats- menyebutkan 
nama-nam tanah dan sifat-sifatnya, antara lain: REH dee 
tanah tersebut keadaannya panas serta kering (membatu): dan 517.8), 
apabila tanah tersebut keadaannya dibakar/dirnasak (tembikar); dan 
Déi N, apabila tanah tersebut lengket serta melekat: dan sudi, 
apabila air mampu mengubahnya dan keadaan tanah tersebut menjadi 
rusak (lumpur). Lihat, Figh Al-Lughah wa Sirr Al-Arabiyyah, Qism 
Al-Awwal, hlm. 288 
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“Dialah yang menciptakan kamu dari tanah, sesudah 
itu ditentukan ajal (kematianmu),” (Al-An'aam: 2) 
Begitu juga firman-Nya: 

S Ae x” 


GI HE Inn AAS sh KAKA 
SET 


“Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan 
sebaik-baiknya dan yang memulai penciptaan manusia 
dari tanah.” (As-Sajdah: 7) 

Atau ayat lain: 


al Ab A 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
tanah liat” (Ash-Shaffaat: 11) 
2) Ath- Thiin sebagai bahan penciptaan burungm seperti 
yang dilakukan Isa 384, Firman-Nya: 


“Dan fi CC ji di waktu kamu kanan dari tanah 
(suatu bentuk) yang berupa burung dengan izin-Ku. 
(Al-Mas'idah: 110) 

3) Tanah yang membatu (hijaaratan min thiin) diper- 
gunakan untuk menyiksa: 


PESTE > sfa { si 
Ob ot a AE Jul 
“Agar Kami timpakan kepada mereka batu dari tanah 
yang keras.” (Adz-Dzaariyaat: 33) 
4) Ath-Thiindimaksudkan dengan membuat batu-bata.” 
Yakni sebagai bahan dasar membuat bangunan, 
seperti pada firman-Nya: 


Oo Edane 

“Maka bakarlah hai Haman untuk tanah liat” (AL 

Oashash: 38) 

Thaaha (4b). Sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
Imam Al-Hakim di dalam Kitabnya, Al-Mustadrak, dari 
jalan Ikrimah dari Ibnu Abbas, berkata: thaha adalah 
bahasa Habasyah, sebagaimana ucapan Anda, 112 1.29 


eas Aën ën, 


2892 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1125 hlm. 616 
2893 As-Suyutbi, Al-Hqaan fii Uluum Al-Quran, juz 2 hlm. 114 


AL-ALFAAZHp, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


Zha (5) 


Zha'ana Gabi 
Firman Allah 3: 


op > aÉ Eé atas 2 EG UA sA 


“Rumah-rumah dari kulit 2s Ee ternak yang 

kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu 

berjalan.” (An-Nahl: 80) 

Keterangan: 

Azh-zha'h dan azh-zhaan adalah perjalanan di padang 
pasir untuk mencari rumput, air atau tempat yang subur.“ 


Zhafara (55) 

Firman-Nya: Penata SAB A A3 ja: Di tengah kota 
Makkah sesudah Allah memenangkan kamu atas mereka. 
(Al-Fath: 24) 

Keterangan: 

Azhfarakum 'alaihim maksudnya, Allah memenangkan 
kalian terhadap mereka. Maksudnya Dia meninggikan 
kalimat-Nya dan menjadikan kalian orang-orang yang 
memperoleh kemenangan terhadap mereka.” 


Zhufr (ib) 


Firman-Nya: 


ee AA 


“Dan kepada orang-orag Yahudi Kami haramkan 

segala binatang yang berkuku.” (Al-Amaam: 146) 

Keterangan: 

Azh-Zhufr adalah kuku manusia atau binatang lainnya 
yang tidak memburu mangsanya. Sedang bagi binatang 
yang memburu mangsanya adalah al-muhlab, “cakar”? 


Zhulal ( Da 
Firman-Nya: 
GIE EE NEE 
“Bagi mereka lapisan dari api di atas mereka dan di 
bawah merekapun lapisan-lapisan (dari api)” (Az- 
Zumar: 16) 


2894 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 120 
2895 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 104 
2896 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 56-57 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa Jis adalah 
kata yang berbentuk jamak, sedang bentuk mufradnya 
adalah 415, yakni apa saja yang menungi manusia yang 
berupa atap (langit-langit rumah) dan sejenisnya.” 

Azh-Zhullah adalah apa saja yang menaungi kamu 
seperti atap rumah, langit atau sayap burung,. Kata 
jamaknya adalah zhulal, dan zhilaal.?” Kata Zhilaal 
mufradnya adalah zhill, Kata zhili lebih umum dari pada 
fai'. Dikatakan: idi NS 5 ya js. bagi setiap tempat 
yang tidak terjangkau bayangan matahari. Tetapi tidak 
dikatakan fa?’ kecuali bagi tempat yang dari padanya 
matahari lenyap. Zhili juga mengungkapkan kesejahteraan 
dan kemuliaan.?” Sebagaimana firman-Nya: 


O ots HA sei ój 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada 
dalam naungan (yang teduh) dan (di sekitar) mata- 
mata air” (Al-Mursalaat: 41) 

Dan di dalam Surat Ar-Ra'd ayat 35 Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa azh-zhill adalah bentuk jamak dari 
azh-zhilaal, azh-zhuluul dan al-azhlaal, berarti" naungan” 

Azh-zhilaal adalah kata jamak dari zhill, yaitu apa yang 
ada pada permulaan siang sebelum terkena sinar matahari. 
Menurut Ru'bah, setiap yang terkena sinar matahari lalu 
lenyap dari padanya disebut fai', sedang yang tidak terkena 
sinar matahari di atasnya disebut zhill?0! Sebagaimana 
firman-Nya: 


ES EELER 
ahs Aë Dë yei; ii yé AA 


SIS 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan segala 
sesuatu yang telah diciptakan Allah yang bayangannya 
berbolak-balik ke kanan dan ke kiri dalam keadaan 
sujud kepada Allah, sedang mereka berendah diri?” 
(An-Nahl: 48) 
Berikut maksud Zhill yang tertera di beberapa ayat: 

1) Firman-Nya: 


ITN DEE It i 7% 
AA alé ys JEN aa 


andai 
2897 Shafwaah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 69 

2898 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 97; lihat Surat Al-Araaf: 7: 171 
2899 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 188 

2900 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 110 

2991 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 87 
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2) 


osu 


“Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) 
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan (dan 
memendekkan) bayang-bayang dan kalau Dia 
menghendaki niscaya Dia menjadikan tetap bayang- 
bayang itu.” (Al-Furgaan: 45) Maka, madda azh-zhilla 
ialah apa-apa yang ada di antara terbit fajar hingga 
terbitnya matahari.”? 


Firman-Nya: 


23 JP 
“Naungan yang terbentang luas.” (Al-Waagi'ah: 31) 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa zhillin 


mamduud, adalah naungan yang terbentang luas, tidak 
bersinggungan dan tidak pula terdapat celah atau lubang.” 


Selanjutnya makna zhill wa zhilaal yang berarti 


“naungan” dinyatakan: 


Ob en IS dl abs 
“Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai 
cabang tiga.” (Al-Mursalaat: 30) 
Begitu juga firman-Nya: 


GA? AE E ärch 
“Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat 
yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan.” (Yasin: 56) 
Dan firman-Nya: 
rd a ai Lé na. 2. 
Tip Hat FY 
“Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di sisi 
mereka.” (Al-Insaan: 14) 


Dan firman-Nya: 
S e o A H Lg 4 - 
AJE W AAA 
“Dan Kami masukkan mereka ke tempat yang teduh lagi 


nyaman.” (An-Nisaa; 57) 
Firman-Nya: 


AH) EN vc bé 


“Azab pada hari mereka dinaungi awan.” (Asy- 
Sywaraa': 189) 


2902 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 173 
2903 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 138 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Zhalama GÉ) 


Firman-Nya; 


> T wtf fu w 3 wb . 3 
PA all ob A HL vu 5 
ei 


“Katakanlah: “Siapakah yang dapat menyelamatkan 
kamu dari bencana di darat dan di laut, yang kamu 
berdoa kepada-Nya dengan berendah diri dan 
dengan suara yang lembut (dengan mengatakan): 
“Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan kami dari 
(bencana) ini, tentulah kami menjadi orang-orang yang 
bersyukur” (Al-Amaam: 63) 


Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa A8) ialah 
menyimpang dari jalan yang wajib ditempuh untuk 
mencari kebenaran.” Di dalam Mu'jam dinyatakan: 
iais AE - d, yakni idi 553 Je (melewati batas). 


2904 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 205: Kaitannya dengan ayat di atas, beliau 
menjelaskan bi bahwa penyebutan kata an-nur dalam bentuk mufrad, 
sedang SUK), dalam bentuk jamak, karena meski sumber on sur itu 
banyak, tetapi pada hakikatnya ia itu satu. Sedangkan azh-zhulumaat 
melahirkan hal-hal yang menutupi an-nur, seperti tubuh-tubuh yang 
tidak bercahaya, dan itu banyak. Demikian pula cahaya, yang bersifat 
maknawi adalah satu, sedang kegelapan adalah banyak. 

Selanjutnya beliau menjelaskan, SHI adalah satu, tidak berbilang, 
sedang lawannya adalah JE, ia banyak dan berbilang. Kemudian 
lawan tauhid adalah ateisme, syirik dalam ketuhanan dalam berbagai 
ragamnya, serta syirik rububiyah dalam berbagai bentuknya. 
Adapun kegelapan (azh-zhulumaat) disebutkan terlebih dahulu 
dari pada cahaya (an-nur), karena jenisnya lebih terdahulu dari 
pada cahaya. Substansi alam diadakan dalam bentuknya yang gelap, 
atau sebagaimana dikatakan oleh ahli Astronomi dalam keadaan 
“berkabut” Kemudian, terjadilah matahari-matahari dengan pijaran- 
pijaran yang terjadi pada kabut tersebut akibat adanya gerakan- 
gerakan yang sangat keras. 

Demikian pula kegelapan yang bersifat maknawi lebih dahulu adanya. 
Sebab cahaya ilmu dan hidayah pada manusia ada yang bersifat 
kasbiy (diusahakan) dan bukan kasbiy, seperti wahyu. Perolehan 
cahaya itu bersifat kasbiy dan pengamalannya pun juga bersifat kasbiy. 
Kebodohan, kegelapan dan hawa nafsu lebih dahulu adanya dari 
pada cahaya ini. Hal ini sebagaimana yang difirmankan oleh Allah: 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
pengihatan dan hati, agar kamu bersyukur” (Al-Anham: 78) Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa azh-zhulm, menurut bahasa dan ‘urf 
adalah meletakkan sesuatu yang bukan pada proporsinya. Terkadang 
karena kekurangan atau kelebihan. Dan terkadang karena berubah 
dari waktu dan tempatnya. (Ali Imraan: 108) 

Selanjutnya beliau menyatakan bahwa Zhalim dalam berdebat 
(illalladzina zhalamu inhum), yakni kecuali kalian menghadapi 
orang-orang yang zalim di antara ahli kitab ada orang-orang 
yang menyimpang dari kebenaran bahkan mereka ingkar dan 
menyobongkan diri, sedangkan mereka justru tidak mempan lagi 
dengan cara yang halus. Maka dalam keadaan demikian tiada cara 
lain melainkan dengan kekerasan, yakni perkataan yang keras. 
Sebagaimana ungkapan penyair: 

“dan meletakkan embun pada sisi yang tajam dari sebuah pedang 
(mengakibatkan) pedang berkarat, sama halnya dengan meletakkan 
pedang pada tempat yang berembun". 


Dan juga berarti Jé AS 3 LAN (e3(meletakkan sesuatu 
bukan pada tempatnya). Sedangkan, Zhulumaatul 
barri wal bahri, yang tertera pada ayat di atas maksudnya 
ialah kegelapan di darat dan di laut, terbagi ke dalam dua 
macam: kegelapan indriawi, seperti gelapnya malam, 
awan dan hujan, dan kegelapan maknawi, seperti 
gelapnya ketidaktahuan tentang jalan yang ditempuh, 
gelapnya kehilangan panji dan obor, gelapnya kesusahan 
dan bahaya, seperti kedatangan badai, angin puyuh dan 
amukan gelombang, di samping bencana-bencana lain 
yang melemahkan akal untuk mencernanya.” 


Az-Zujaj mengatakan: Orang Arab menyebut hari 
yang mengandung bencana dengan 35 Cé, AS Cé 
SIS, yakni hari itu benar-benar gelap hingga seperti 
malam. Di dalam matsal(kata perumpamaan) dikatakan: 
Län CSS gt, berarti hari itu terasa gelap baginya karena 
beratnya urusan pada hari itu, sehingga seakan-akan dia 
melihat bintang di siang hari.” Dan Muzhlimun (6yh): 
Orang-orang yang masuk dalam kegelapan.” (Yasin: 37) 

Berikut kata az-zhulm dimuat di beberapa ayat dan 
kata yang menjadi sandarannya (idhafah), di antaranya: 
1) SW PA: Tiga kegelapan, yaitu kegelapan perut 

(selaput minbari), kegelapan Rahim (selaput kharban), 

dan kegelapan selaput bayi (selaput lafaif). Bahwa 

selaput selaput tersebut tidak tampak kecuali melalui 
operasi yang teliti, dan tampak seolah-olah 1 selaput 

saja. 29 (Az-Zumar; 6) 


2) Firman-Nya: 
JP pp SE 13, säll AN A KERIS 


o uig 


“Dan tunduklah semua muka (dengan berendah 
diri) kepada Tuhan yang hidup kekal lagi Senantiasa 
mengurus (makhluk-Nya). dan Sesungguhnya telah 
merugilah orang yang melakukan kezaliman.(Thaaha: 
111) Maka, azh-zhulma yang pertama berarti 
kemusyrikan, sedangkan azh-zhulmu yang tertera di 
dalam firman-Nya: 


HE IS Saga Abel Au Ai En 
© ui J; Gig 


2905 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab zha' hlm. 577; kata yang terakhir 
disebutkan itulah arti asalnya, demikian yang dijelaskan oleh Imam 
Asy-Syaukani. Lihat, Fath Al-Oadiir, jilid 1 hlm. 68 

2906 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm.150 

2907 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm.150 

2908 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 8 

2909 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 144 
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“Dan Barangsiapa mengerjakan amal-amal yang 
shaleh dan ia dalam Keadaan beriman, Maka ia tidak 
khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) 
dan tidak (pula) akan pengurangan haknya.” (Thaaha: 
112) Berarti menahan pahala dari orang yang berhak 
menerimanya.?" 


3) Firman-Nya: 


“Maka ia menyeru dalam Keadaan yang ge 
gelap: “Bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha 
suci Engkau, Sesungguhnya aku adalah Termasuk 
orang-orang yang zalim.” (Al-Anbiyaa': 87) Maka, 
Azh-zhulumaat dalam ayat tersebut naksudnya ialah 
kegelapan dalam perut ikan hiu. Kegelapan laut dan 
kegelapan malam.?"' 
4) Firman-Nya: 
beam Sasa e Ad 


ai 


“ketika Ibrahim mengatakan: “Tuhanku ialah yang 
menghidupkan dan mematikan,” orang itu berkata: 
“Saya dapat menghidupkan dan mematikan”. Ibrahim 
berkata: “Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari 
dari timur, Maka terbitkanlah Dia dari barat,” lalu 
terdiamlah orang kafir itu; dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” (Al- 
Bagarah: 258) Maka, azh-zhaalimiin dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah orang-orang yang tidak 
mau menggunakan dalil-dalil yang bisa mengantarkan 
dirinya tunduk mengetahui kebenaran dan tidak mau 
menerima hidayah. 


5) Firman-Nya: 
Pn Ip bea AI AS Ii JG 
sia- a d ES, PE BA 
3 le LE anna äise) YI 
SrA 


2910 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 151 
2911 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 63 
2912 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 20 
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“Aduhai celaka Kami, kitab Apakah ini yang tidak 
meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, 
melainkan ia mencatat semuanya: dan mereka dapati 
apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). dan 
Tuhanmu tidak Menganiaya seorang juapun”. (AL 
Kahfi: 49) Maka, Laa yazhlimu rabbuka maksudnya 
ialah Tuhanmu tidak melampaui pahala maupun 
hukuman yang telah digariskan.” 


Perihal kata A6, menurut Ibnu Athiyah, maknanya 
tajuub wa tagriir (rasa heran dan ketetapan), yakni tidak 
ada seorangpun yang lebih zalim darinya?” Dan beberapa 
ayat yang memuatnya, dan sekaligus menjelaskan tentang 
kategori orang yang paling zhalim (Ssh), antara lain: a) 
orang-orang yang membuat kedustaan terhadap Allah atau 
yang berkata: “Telah diwahyukan kepada saya”, padahal 
tidak ada sesuatupun kepadanya, dan orang yang berkata: 
“Saya akan menurunkan seperti apa yang diturunkan 
Allah”. (AL Anaam- 93): b) orang-orang yang menghalang- 
halangi menyebut nama Allah dalam masjid-masjid-Nya, 
dan berusaha untuk merobohkannya. (Al-Baqarah: 114) 

Adapun firman-Nya: 


Alb DAS al JP DAS yaa ME Ach 
ER 2 E Èy e 
O aI SA A ena al 

“Maka siapakah yang lebih zalim daripada orang 

yang membuat-buat Dusta terhadap Allah dan 

mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya? 

Bukankah di neraka Jahannam tersedia tempat tinggal 

bagi orang-orang yang kafir?” (Az-Zumar: 32) Yakni 

orang-orang yang membuat-buat dusta terhadap 

Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang 

kepadanya. 

Alaisa adalah kata istifham tagriiriy yang berarati tentu 
(H).?" Sedangkan hamzah yang tertera di atas berfungsi 
sebagai pengukuhan, maksudnya Cukuplah Allah sebagai 
pelindung rasul-Nya, Muhammad $$ dari segala makar 
kejahatan orang-orang yang merencanakannya, bukankah 
demikian? ?' Begitu pula di dalam Surat Az-Zumar ayat 
76 


A Eé 
Zhama' (2b) 
Firman-Nya: 
AAA TAWA 
2913 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 156 
2914 Muharrar Al-Wajiiz, juz 14 hlm. 430 


2915 Shafwah At- Tafaasiir, jilid 3 hlm. 79, 80 
2016 Ibid, jilid 3 juz 87 


482 a 


“Yang disangka air oleh orang yang dahaga.” (An- 
Nuur: 39) 


Keterangan: 


Azh-Zhamaan: sangat dahaga.?” Dan, Azh-zham'u 
adalah keadaan di antara dua minuman (dahaga). 
Jamaknya, 251. Di dalam mitsil dikatakan: Y 44 AG J 
Ad seb 355. Yakni, tidaklah tersisa dalam hidupnya selain 
kemudahan. Karena himar tidak tahan terhadap rasa haus. 
Dan LE e ialah panas tidak ada hembusanfangin). 
Sedang, SEN 45, berarti, sedikit daging yang melekat 
pada kulitnya.?'8 

Di antaranya keadaan penduduk surga dinyatakan: 


SËNN ENNEN ai 
“Dan sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga 
dan tidak (pula) akan ditimpa panas matahari di 
dalamnya.” (Thaaha: 119) 


Dan, 


A8 Pa 
LE 2353 3 gl > MAT BI 
{ D - Jo 


“Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa 
kehausan” (At-Taubah: 120) 


Azh-Zhann (SI) ~ Zhann Al-Jaahiliyyah 
Gala 55) 


Firman-Nya: 


SB Asa 


“Sesungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa. 
(Al-Hujuraa: 12) 
Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan Bahwa sebagian 
dari zhan itu dosa dan dosa yang berhak diperoleh bagi 
pelakunya. Umar Radhiyallahu Anhu Berkata: “Janganlah 
kau menyangka dengan kata-kata yang keluar dari seorang 
mukmin melainkan dengan sangkaan yang baik, sehingga 
Anda mendapatkan kebaikan dari perkataannya ....”” 
Seperti halnya yang dikemukakan di dalam firman-Nya,.. 
Mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah 


2917 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 112 

2918 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab zha' hlm. 577 

2919 Shafwaah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 235; dan beliau juga menjelaskan 
bahwa Imam Al-Lusi mengatakan: Azh-Zhihar menurut lughat, 
adalah bentuk masdar dari AW, yakni wazan mufaalatun dari 
AB, Maksudnya, ia mengandung dua makna yang berbeda, yakni 
membalikkan punggung, adalah makna secaa lafziyah yang berbeda 
maksudnya. maka dikatakan: LS 455 AU: Zaid menghadapkan 
punggungnya dengan punggung umar. Dan ini adalah makna hakiki, 
asalnya AU, apabila ia bersaing (idza ghaayazhahu). Lihat,Ash- 
Shabuni, Tafsir Al-Ahkam, jilid 2 hlm. 514 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam At Our on 


seperti sangkaan jahiliyah. Mereka berkata: “Apakah ada 
bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam 
urusan ini?” Katakanlah: “Urusan itu seluruhnya di tangan 
Allah”... (Ali “Imraan: 154) 

Dan di antara sejumlah ayat yang memuatnya, antara 
lain: Firman-Nya: 


3 - 
EA A AC: 

“Dan kamu menyangka terhadap Allah dengan 

bermacam-macam purbasangka.” (Al-Ahzaab: 10) 

Di dalam Surat Al-Jaatsiyah ayat 31 dijelaskan: “Dan 
apabila dikatakan (kepadamu): “Sesungguhnya janji Allah 
itu adalah benar dan hari berbangkit itu tidak ada keraguan 
padanya”, niscaya kamu mejawab: “Kami tidak tahu apakah 
hari kiamat itu, kami tidak lain hanyalah menduga-duga 
saja dan kamu sekali-kali tidak meyakinilnya)”. 


Firman-Nya: 
H ses EE WA oe f ER e e 
óe BBI PE SA ag 


“Dan kebanyakan mereka tidak mengikuti kecuali 
persangkaan saja. Sesungguhnya persangkaan itu tidak 
berguna untuk mencapai kebenaran” (Yunus: 36) 


E z 
Azh-Zhaahir (Gab 
Nal adalah salah satu asma Allah. Sebagaimana 
firman-Nya: 


5 Lg SA Zo Po MATA 

Ja di eh I JN a 

STT 
“Dia-lah yang Awal dan yang akhir yang Zhahir dan 
yang Bathin: dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu.” 
(Al-Hadiid: 3). Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
ah adalah Dia-lah (Allah) yang nyata dan banyak 
dalil-dalil yang menunjukkan ada-Nya, sedang Dzat- 
Nya tersembunyi dari kita. Yakni, tidak dilihat oleh 


mata kita. Jadi, Dia nyata dengan bekas-bekas dan 
hasil-hasil ciptaan-Nya.” 


Zhihaar 145) 
Firman-Nya: 


Ei 


e EI 

gas ai sall zÄ el Tan Lu 

Ae dä ll Lan Je ki 
E EL 
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“Dania tidak menjadikan istri-istri yang kamu zhihar 
itu sebagai ibumu”. (Al-Ahzaab: 4) 
Keterangan: 


Kata zhihaar tidak tersebut dalam Al-Qur'an, namun 
tafsiran dari kata tazhaahara. Imam Ash-Shabuni menje- 
laskan bahwa ak, terambil dari kata AE, yakni 
Punggung. Dan ucapan yang keluar dari mulut suami 
dengan mengatakan: $1 AS g sii, artinya kamu 
bagiku seperti punggung ibuku. Dan tertera pula di dalam 
firman-Nya: 


“Orang-orang yang menzhihar istrinya di antara 

kamu.” (Al-Mujadilah: 2) 

Sedangkan makna asalnya, ialah berhadap-hadapan 
antara punggung dengan punggung (mugabalatuzh 
zhahri bi zhahri, saling membelakangi dengan punggung). 
Dikatakan: 196 5944 218, artinya si fulan menghadapkan 
punggungnya dengan punggung dia. Kemudian, 
digunakan sebagai perilaku yang diharamkan dala 
kehidupan rumah tangga, suami istri. Di mana, istrinya 
di posisikan sebagai muhrim (yang tak boleh dinikahi) 
karena sama dengan punggung ibunya. 

Zhihar adalah seorang suami yang menganggap 
istrianya haram buat dirinya, lalu ia berkata kepadanya: 
engkau seperti ibuku. Menurut Surat Al-Mujadilah ayat 
2 tersebut, denda yang harus dibayar adalah: 

1) memerdekakan seorang hamba sahaya; 2) berpuasa 
selama dua bulan berturut-turut: 3) memberi makan 
enampuluh orang miskin. 


Zhuhur Cyb) 
Firman-Nya: 


zA DOE 

A35 Aan AB ya FO cas Ga G5 ASI 

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka” (Al-Araaf: 
172) Azh-Zhuhuur ialah jamak dari zhahr, “punggung” 
Yakni bagian tubuh yang terdapat padanya tulang belakang 
dari kerangka manusia yang merupakan tiang dari 
bangunan tubuhnya. Oleh karenanya zhahr bisa dipakai 
untuk menyatakan seluruh tubuh.” 


Firman-Nya: 


CH ALE EE 


2921 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 102 
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“Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka 
tidak bisa (pula) melubanginya.” (Al-Kahfi: 97) An 
yazhharuuhu: memanjat dan mendakinya karena 
tinggi dan licinnya.?2 

Adapun firman-Nya: 


IS yan zí sili 


“Yang memberatkan punggungmu?” (Al-Insyiraah: 3) 
maka azh-zhahra ialah punggung. Maksudnya, jika beban 
yang dipikulnya berat, maka dari mulutnya akan keluar 
suara yang samar (ngeden; jawa).”> 

Dan ‘$, 445 1153: Ke belakang punggung. Seperti 
firman-Nya: 


irys - > 
> IR ejer RA LA 
& Ka pea att p Ze Lo 
“Dan kamu tinggalkan di belakanmu (di dunia) apa yang 
telah Kami karuniakan kepadamu.” (Al-An'am: 94) 
Berikut makna zhahara yang tertera di beberapa ayat: 


1) Zhahara berarti “menolak ajaran”, “membuang”, seperti 
dinyatakan: 


2 


EECHER 
» 31 ee 
9 a is 


Di antara sebagian dari ada orang-orang yang diberi 
Al-Kitab( Taurat) melemparkan kitab Allah ke belakan 
punggungnya. ” (Al-Baqarah: 101); begitu juga ës? 3 
Úb: Terbuang di belakangmu. Dikatakan: AL. 
LG Ak, maksudnya ia menjadi tak menghiraukan dan 
terlupa (dikesampingkan). Seperti Syw'aib #&1 yang 
menyindir kaumnya, yakni mereka menghormati 
keluarganya dan mengesampingkan Allah, yang 
tertera di dalam firman-Nya, Syuaib menjawab: 
“Hai kaumku, apakah keluargaku lebih terhormat 
menurut pandanganmu dari pada Allah, sedang Allah 
kamu jadikan sesuatu yang terbuang di belakanmu? 
Sesungguhnya pengetahuan Tuhanku meliputi apa yang 
kamu kerjakan”. (Huud: 92) 


2) Zhahara berarti “menyaksikan”, seperti dinyatakan: 
gafi oé ag Gala IA Ga ob Alan 

4 To 
9 BET ch 


“Mereka hanya mengetahui yang lahir (saja) dari 
kehidupan dunia: sedang mereka tentang (kehidupan) 
2922 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 12 


2923 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 189 
2924 Mu'jam al-Wasiith, juz 2 bab zha hlm. 578 
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akhirat adalah lalai” (Ar-Ruum: 7) maka, Zhaahirul 
hayaatid dunyaa: ha-hal yang mereka saksikan, 
berupa gemerlapnya dunia dan kelezatannya, yang 
cocok dengan nafsu syahwat dan merangsang mereka 
(orang-orang kafir) untuk senang bergelimang di 
dalamnya, dan tekun memeliharanya.?? 


3) Zhahara berarti “menguasai” Misalnya 
A A 


SA gn SMU NA Jas cal a 
OLS pl E seba 


“Dialah yang telah mengutus RasulNya (dengan 
membawa) petunjuk (Al-Ouran) dan agama yang benar 
untuk dimenangkan-Nya atas segala agama. (At-Taubah: 
33) azhharahu 'alasy syai’; menjadikannya berada di atas 
dan menguasai sesuatu.??6 
4) Zhahara berarti “menang”, misalnya $ UB berarti 

orang-orang yang menang. Seperti firman-Nya: 


Lean zasi JE Las Goal GA 


“Maka Kami beri kekuatan kepada orang-orang yang 

beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka 

menjadi orang-orang yang menang.” (Ash-Shaff: 14) 

Zhahara berarti “menolong”, seperti kata Lb, yang 
berarti menjadi penolong. Sebagaimana firman-Nya: 

Musa berkata: “Ya Tuhanku, demi nikmat yang telah 
engkau anugerahkan kepadaku, aku sekali-kali tidak akan 
menjadi penolong bagi orang-orang yang berdosa”. (Al- 
Oashash: 17) dimaksudkan pada ayat tersebut bahwa 
keberadaan Musa terhadap orang-orang yang berdosa ia 
tidak menjadi penolongnya. 

Begitu juga zhahara dengan makna “menolong” 
seperti dinyatakan: 


SA 5 ZE 3, adie SS Y okái Was 
Ol ad 


(Al-Isra: 88) maka, Zhahiiran dimaksudkan dengan 
orang yang memberi bantuan dalam mendatangkan 
semisal Al-Our'an yang hendak mereka coba merealisasi- 
kannya.”” & 

2925 Tafsir al- Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 27 


2926 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 106 
2927 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 90 


Ain (LÉI 


“Abatsan (ÉS) 
Firman-Nya: 


yen 


PA E 
EE 


$i; Gs KEE E SE 

. EE 
“Maka, apakah kamu mengira, bahwa Kees 
Kami menciptakan kamu secara main-main (saja), 


dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan?” (Al- 
Mu'minuun: 115) 


Keterangan: 


Dikatakan: LS S3. Yakni, usaha yang tidak punya 
faedah, main- -main.? Kata “abatsan pada ayat di atas 
adalah bentuk masdar yang menegaskan keadaan ciptaan- 
Nya. Bahwasanya ciptaan-Nya adalah bukan sesuatu 
yang tanpa faedah, termasuk di dalamnya menciptakan 
manusia, berawal dari tidak bernama lalu menjadi 
makhluk yang memiliki sebutan. Secara biologis wujud 
seorang manusia bermula dari air mani, gumpalan darah, 
daging hingga menjadi bayi dalam kandungan ibunya. 
Oleh karena itu pengertian abatsan pada ayat tersebut 
mengacu pada keseriusan Allah dalam menciptakan 
manusia dengan menyebutkan urutan dan proses 
kejadiannya. 

Namun manusia bersikap sebaliknya dengan Pencipta- 
Nya, seperti yang ditunjukkan oleh firman-Nya: 

< bag z segi 
O TSN ed E E= O Ar 

“Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah Tinggi 
bangunan untuk bermain-main,” (Asy-Sywaraa': 128) 
ta'batsuun maksudnya kalian telah melakukan kesia-siaan 
dan sesuatu yang tiada faedahnya.?? Kesia-siaan sebagai 
suatu celaan lantaran mereka hanya mendirikan bangunan- 
bangunan yang tinggi dan mewah sebagai kebanggaan dan 
kesombongan semata. 


"Abada (XS) 
Firman-Nya: 


Ser UI AA el H 


2928 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ‘ain hlm. 579 
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“Dan mereka berkata: “Apakah (patut) kita percaya 
kepada dua orang manusia seperti kita (juga), padahal 
kaum mereka (Bani Israil) adalah orang-orang yang 
menghambakan diri kepada kita?” (Al-Mu'minuun: 

47) 

Keterangan: 

“Aabid ialah para pembantu yang patuh (Khadamun 
mungaaduun). Abu Ubaidah mengatakan, orang 
Arab menyebut setiap orang yang tunduk kepada raja 
dengan “aabid. Al-Mubarrad mengatakan, al- aabid 
ialah orang yang taat dan tunduk.?” Dan ¿546 , berarti 
dzalialahu (merendahkannya). dan dikatakan: tu LE, 
yakni, mengambil si fulan sebagai hamba.””' Demikian 
penjelasan kata “abada secara bahasa. 

Sebagai kata yang bernuansa syara, kata ‘abd atau 
ibaadah dapat diketahui istilah-istilahnya sebagai berikut: 
1) Se X2. Sebagaimana firman-Nya: 


ey. # PIERA zi za wë 2. zÄ 
EE 
555a hg Ja gie së Ad AI ya 
GK 33 asi SEI é; nah 

O Jl de op Jah, 


Katakanlah: “Apakah akan aku beritakan kepadamu 
tentang orang-orang yang buruk pembalasannya dari 
(orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang-orang 
yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka 
ada yang dijadikan kera dan babi dan orang-orang 
yang menyembah thagut?” mereka itu lebih buruk 
tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus. (Al- 
Maz'idah: 60): di mana lafazh Zo! dimaksudkan 
dengan ‘setiap sesuatu yang menunjukkan kepada 
pangkal dalam kesesatan dengan cara memalingkan 
dari jalan kebaikan.?? Baca: Thagha 


2) SN ce, Sebagaimana firman-Nya: 


“Bukankah Aku telah memerintah kepada kamu hai 

Bani Isra'il supaya kamu tidak menyembah setan?” 

(Yasin: 60) 

Maksudnya, penyembahan kepada tuhan-tuhan palsu 
2930 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 25 


2931 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab ‘ain hlm. 579 
2932 Ibid,juz 2 bab tha' hlm. 558 


s 485 


selain Allah. Penyembahan di sini dinisbahkan kepada 

setan karena dialah yang menyuruh melakukan dan 

membuatnya dipandang baik.” 

3) dake: Hamba-Ku, yakni di-idhafah-kan dengan ya, 
merujuk kepada Luth #8. Seperti firman-Nya: 


ké 2,83 e Z So Ke dei 
Lac La) ASIN ra 


“Maka berjalanlah kamu dengan membawa hamba- 
hamba-Ku pada malam hari” (Ad-Dukhan: 23). 
Begitu juga sejumlah ayat yang menggunakan 
ungkapan ze, yang maknanya hamba-hambu-Ku. 
Di antaranya: 


Sale å J6 


“Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-hamba-Ku.” 
(Al-Fajr: 29) 

4) di Mee, di-idhafah-kan dengan Allah 3, yakni disifati 
dengan pengabdian (al- 'ubuudiyyah) yang makna 
memuliakan dan mengistimewakan (at-tasyriif wa 
al-ikhtishaash), seperti halnya BE Ic,” 

5) As) ske: Hamba-hamba yang baik dari Tuhan 
Yang Maha Penyayang. Yang ciri-cirinya antara lain: 
1) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan 
rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa 
mereka, mereka mengucapkan kata-kata yang baik, 
2) orang yang melalui malam hari dengan bersujud 
dan berdiri untuk Tuhan mereka, 3) orang-orang 
yang berkata: “Ya Tuhan kami, jauhkanlah azab 
Jahannam dari kami, sesungguhnya azabnya itu 
adalah kebinasaan yang kekal”. (Al-Furgaan: 63-65) 

6) ué: Hamba-Nya. Di-idhafah-kan dengan ba, Di 
antaranya ialah Nabi # ketika menjalankan Isra’ 
Miraj: 


9 .. z K Zeg 
Sain Lë cl SAN Sr 
“Maha suci Allah yang telah memperjalankan hamba- 
Nya pada suatu malam.” (Al-Israa: 1) 


Jenis idhafah di atas maknanya adalah memuliakan, 
menyayangi karena sifat-sifat para pelakunya yang selalu 
mengabdi. Di antaranya: 


-” 2 s i AA Zr . ZS 
Gene ajal NA lan Gol 
“Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (surat) 


ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang 
menyembah (Allah) (Al-Anbiyaa': 106) Yakni, al-abiid 


2933 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 23-24 
2934 At-Tashril li Uluum At-Tanziil, juz 2 hlm. 518 
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adalah orang yang mengamalkan hukum dan adab syariaat 
yang diketahuinya.” 
Sedangkan firman-Nya: 


“Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada tuhan 
(yang hak) selain aku, maka sembahlah Aku dan 
dirikanlah shalat untuk mengingat-Ku.” (Thaaha: 14) 


Maka, At Sembahlah Aku. Adalah uslub perintah, 
yang berarti meniadakan penyembahan kepada selain- 
Nya. Sedangkan nun dan ya (yang maknanya Aku, Allah) 
yang berada dibelakang kata kerja ‘amr (perintah) a bud 
menunjukkan dekatnya Allah kepada hambanya sebagai 
yang berhak untuk disembah dan dipatuhi melebihi hak 
kepatuhan kepada selain-Nya. Dan penyembahan tidak 
akan tertuju kepada-Nya tanpa mengamalkan hukum 
dan adab syariat-Nya, yang di antaranya ialah shalat. 


Perintah menyembah kepada Allah saja tertera juga 
di lain ayat, di antaranya: 


“Hai kamba-hamba-Ku yang beriman sesungguhnya 
bumi-Ku luas, maka sembahlah Aku saja.” (Al- 
Ankabuut: 56) 


Sebuah ungkapan akan rasa sayang sekaligus keinti- 
man hubungan antara Allah terhadap para hamba- 
Nya, hal itu ditunjukkan oleh kata 'ibaadiy (dengan ya 
yang dinisbahkan kepada Allah, “hamba-hamba-Ku?). 
Sedangkan uslub hashr (kalimat pembatas) ditunjukkan 
juga oleh kalimat fa iyyaaya fa'buduun, seperti halnya 
dengan iyyaka na budu wa iyyaaka nasta'iin yang terdapat 
di dalam Surat Al-Fatihah, berupa didahulukannya kata 
iyyaaya (jar majrur) yang berimplikasi tercapainya 
pengertian “hanya kepada-Ku” kalian menyembah. 
Kemudian isyarat nash ini mentahbiskan bahwa Allah 
hendak mengambil hak-Nya yang tak diperdulikan lagi 
oleh para hambanya sebagai satu-satunya yang punya 
hak dalam hal menyembah. 

Adapun itaji za ir Sebaik-baik hamba. Yang dimaksud 
adalah Sulaiman 38 putra Dawud 362 karena ia banyak 
kembali (awwaab) (Shaad: 30). Begitu juga Ayyub ep 
karena kesabarannya dan sebaik-baik hamba (Shaad: 44). 


2935 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 75 


Kata lu£ ialah tunduk dan patuh seperti budak 
melakukannya.?8 Dan al- ibaadah berarti perasaan 
merendahkan diri yang disebabkan merasakan keagungan 
terhadap yang disembah.?” Seperti ungkapan Lë, 
“seorang hamba", yang dinyatakan: 


beda 
“Seorang hamba ketika ia mengerjakan shalat.” (Al- 
‘Alaq: 10) Yakni, penyebutan nakirah yang sifatnya 


memuliakan: merujuk kepada Muhammad Se, selaku 
hamba yang dimulyakan. Hal ini berbeda dengan ungkapan 


abdan dengan penyebutan isim nakirah (tanpa al, atau 
tanpa idhafah) yang sifatnya merendahkan (li-tahgiir) 


“Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali 
akan datang kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku 
seorang hamba.” (Maryam: 93) Yakni, tidak ada pada hari 
itu (kiamat) yang kuat, semuanya tertunduk.” 


Adapun jenis penyembahan diungkapkan dengan 
kata ‘ibaadah, seperti Ze, yakni penyembahan kamu 
(berlaku sebagai jenis, bentuk, gaya ibadah yang kamu 
lakukan). Seperti yang tertuang di dalam firman-Nya: 


2936 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 85 
2937 Ibid, jilid I juz 1 hlm. 62 
2938 Lihat, Ats-Tsxalabi, Figh Al-Lughah wa Sirr Al-Arabiyyah, Qism At- 
Tsaani, Bach! Sunan Al-'Arab. Yakni penyebutan dengan nakirah yang 
dimaksud dengan memuliakan dan juga menghinakan, begitu juga 
penyebutannya dengan isim marifat (dengan al ataupun idhafak) yang 
sifatnya memuliakan sebagaimana kata pada Surat Ad-Dukhan ayat 
23 dan Surat Al-Isra' ayat 1, Surat Al-Fajr ayat 29 sebagaimana di atas. 
Lihat juga pada kitab-kitab balaghah seperti jawaahir Al-Balaaghah 
fii Maaaniy wa Al-Bayaan wa AL Body, oleh As-Sayyid Ahmad AL 
Hasyimiy, Daar Al-Fikr (1994 M/1414 H), hlm. 111-113. 
Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa Ze, dengan dihilangkan ya- 
nya adalah khitab yang ditujukan kepada Rasulullah saw secara khusus, 
bukan untuk yang lain, karena mereka tidak menyaksikan khithab 
tersebut dan tidak mengetahui melainkan dengan perantara seorang 
rasul, dan hal ini berbeda dengan firman-Nya: fe 
Ad SN ëch le deg 
“Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada 
hari ini dan tidak pula kamu bersedih hati.” (Az-Zukhruf: 68): 
Dan begitu juga firman-Nya: : ` 
AS Se WER Y emil E Wl et H 
“Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah” (Az- 
Zumar: 53) Karena beliau Alaihissalam mengajak mereka agar selamat 
keislamannya dan kembali dapat melaksanakannya agar kedudukan 
mereka i ` 
Sara SGB lt E) MISE Seille H 
“Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, Sesungguhnya bumi-Ku luas, 
Maka sembahlah aku saja” (Al-“Ankabuut: 56) dimaksudkan dengan 
ajakan kepada mereka (orang-orang beriman) agar semangat dengan 
keimanannya. Lihat, Al-Burhan f "Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 404-405 
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- GA IN 
KB a AS US A 

“Sesungguhnya kami tidak tahu menahu tentang 
penyembahan kamu (kepada Kami)” (Yunus: 29) yakni, 
uslub yang menandakan adanya unsur celaan, karena 
adanya garinah “cukuplah Allah menjadi saksi antara kami 
dan kam, arti selengkapnya: Cukuplah Allah menjadi saksi 
antara kami dan kamu bahwa kami tidak tahu menahu 
tentang penyembahan kamu (kepada Kami). Yunus: 10: 29) 

Begitu pula jenis peribadatan yang diingkari pada saat 
manusia dikumpulkan di hari kiamat, yang diungkapkan 
dengan: 


Sa en LÉI 
“Dan (sesembahan-sesembahan itu) mengingkari 
pemujaan-pemujaan mereka” (Al-Ahgaaf: 6) yakni, 
bentuk sesembahan (pengabdian) tanpa dasar petunjuk 
yang benar dari Allah dan para utusan-Nya, maka pada 
saat itu ia berubah menjadi musuhnya. 
Sedangkan firman-Nya: 

ME Sia SIN REES 
z 2 2A jo WA en a g AX 
Ót SO Se G RESI, O 

Heu 
“Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 

Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. 

Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu 

sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah 

Tuhan yang aku sembah?” (Al-Kafirun: 2-5) yakni Dia-lah 

Allah yang Esa tidak ada serikat bagi-Nya, kemudian Si Y; 

SAE 6, yakni «255562 321 Y5, maksudnya aku tidak 

menurut cara yang kamu lakukan, tidak juga mencontoh 

peribadatan kamu. Dan aku hanya menyembah Allah 
berdasarkan cara yang dicintai dan diridhai-Nya, oleh 
karena dikatakan: 46i u óját Si Y3 yakni yang 
demikian itu mereka tidak mengikuti perintah-perintah 
Allah dan syariat-Nya dalam beribadah bahkan mereka 


mengada-ada peribadatan yang muncul dari diri (hawa 
nafsu) mereka sendiri.” 


Adapun 5,445 U 44219 adalah meniadakan pekerjaan 
karena ia jumlah fi'liyah (kalimat yang terdiri atas fi'il 
dan fail), dan Size CG LIE Ci Y; menunjukkan tidak 
diterimanya peribadatan mereka secara keseluruhan 
karena peniadaan (nafiy) dengan tarkib ismiyah (kalimat 
yang terdiri atas mubtada' dan khabar) merupakan 


2939 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 690 
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penegasan (ro Kid) seakan-akan meniadakan perbuatan 
(yakni, tidak dianggap melakukan ibadah), yang 
maknanya meniadakan peristiwa ibadah dan tidak ada 
kemungkinan-kemungkinan secara syari'i yang yang 
menunjukkan peribadatan mereka (orang-orang kafir) 
diterima. Demikianlah yang dikatakan oleh Al-Abbas 
bin Taimiya.?4? Susunan ayat di atas dapat ditemukan 
pada ayat lain: 
st 2 Beta NA 

“(Katakanlah kepada orang-orang CH “Tuhanku 

tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada 

ibadahmu.” (Al-Furqan: 77) 

Maksud ayat di atas adalah karena faktor kemusyrikan 
ibadah seseorang tidak ada nilainya dihadapan Tuhan, tidak 
dicatat, karena tidak didasarkan keimanan. Sebab keimanan 
adalah syarat utama diterimanya amal seseorang. 


Muhamad Al-Ghazali dalam bukunya fiqh sirah 
menjelaskan: “Ibadah bukanlah bentuk ketaatan karena 
paksaan atau tekanan, melainkan dorongan rasa ikhlas, 
ridha, dan kecintaan, ibadah juga bukan ketaatan karena 
bodoh dan karena tak sabar, melainkan atas dorongan 
pengertian”?" Artinya ibadah bukanlah ketaatan buta, 
namun berdasarkan pengetahuan (ilmu, dalil syara) 
sebagai tangga diterimanya amal seseorang, dan terjauh- 
nya seseorang dari larangan Tuhan (Allah &) 


Ibadah dalam pengertian “tata cara melalui wahyu 
yang diterima Muhammad # seperti shalat, puasa, zakat, 
haji dalam rangka mengabdi kepada-Nya adalah haram 
dilakukan sebelum ada contohnya, sebagaimana kaidah 
fikih: 


e At ets Du Ba béi 

ei äi Saal 3 KN 

“Asal di dalam ibadah menunjukkan keharamannya.” 

Ibadah dengan tata caranya sendiri sebagai sesuatu 

yang gaib (hanya berdasarkan wahyu), maka sebagai 
bentuk amal shaleh, Al-Qur'an menegaskan: 


si SE IA Yg... 
“Jangalah seorangpun menyekutukan sesuatupun 


dalam beribadah kepada Tuhannya” (Al-Kahfi: 110) 


“Aabiriy Le z6) 


LEE 


Dikatakan: 1 LA A, yakni «as, “lewat”, 
“berlalu”. Yakni, kata yang menjelaskan tentang berjalannya 


2940 Ibid, jilid 4 him. 690 


2941 Muhammad Al-Ghazali, Figh Sirah (Penterjemah: Abu Laila, 
Muhammad Thahir), him. 331. tahun 1985, AL Maart Bandung 
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seseorang. Misalnya: js zÉ YI: Kecuali (Sekadar) 
berlalu saja (An-Nisaa: 43) Berawal dari kata ini, maka 
istilah #tibaar dimaksudkan dengan sesuatu yang telah 
lewat dengan memberi pesan dan kesan. 


Ibrah (ipe) 
Firman-Nya : 


ezo H 8 eu wf 
KEE 
“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat 
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal.” 
(Yusuf: 111) Maka, al-'ibrah ialah keadaan yang digunakan 
sebagai penghubung, yaitu menganalogikan sesuatu yang 
tidak disaksikan dengan sesuatu yang disaksikan (nyata). 2 
Maksudnya, mengambil pelajaran dan teladan dari suatu 
peristiwa, berasal dari kata $e, yang berarti “pengajaran 
“teladan” 20 
Yakni, pelajaran yang dapat diambil dari kisah Yusuf 
#8 kemudian hal ini berguna bagi Muhammad selaku 
penyampai risalah Tuhannya, dengan cara mengambil 
pelajaran dari kisah Yusuf sebagai berita yang gaib. Di 
antaranya: a) tipu daya berupa dimasukkannya Yusuf ke 
sumur oleh saudaranya, b) sebagian besar manusia tidak 
akan beriman, walaupun kamu sangat menginginkannya, 
c) Dan kamu sekali-kali tidak meminta upah kepada 
mereka (terhadap seruanmu ini), itu tidak lain hanyalah 
pengajaran bagi semesta alam: d) sebagaian besar manusia 
tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan 
mempersekutukan Allah (dengan sesembahar:-sesembahan 
yang lain): e) datangnya siksa Allah, atau datangnya kiamat 
secara mendadak, sedang mereka tidak menyadari?: f) 
apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang 
keimanan) umatnya dan telah menyakini bahwa para rasul- 
Nya telah didustakan, datanglah kepada para rasul itu 
pertolongan kami, maka diselamatkan orang-orang yang 
Allah kehendaki. Dan tidak dapat ditolak siksa Allah dari 
pada orang-orang yang berdosa. (Yusuf: 102-111) 


Bentuk-bentuk #tibar selanjutnya disebutkan di 
beberapa tempat, di antaranya: 

1) Dua golongan, kafir dan mukmin yang berperang: 
“Sesungguhnya telah datang tanda bagi kamu pada dua 
golongan yang telah bertemu (bertempur) Segolongan 
berperang di jalan Allah dan (segolongan) yang lain 
kafir yang dengan mata kepala melihat (seakan- 
akan) orang-orang muslimin dua kali jumlah mereka. 
Allah menguatkan dengan bantuannya siapa yang 
dikehendaki-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian 


2942 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 55 
2943 Prof. DR., Mahmud Yunus, Gamus Arab-Indonesia, hlm. 252 
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2) 


3) 


4) 


5) 


itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
mata hati”. (Ali Imaan: 13) 

Ttibar mengenai perjalanan awan: "Tidakkah kamu 
melihat bahwa Allah menggerak awan, kemudian 
mengumpulkan antara (bagian-bagian)nya, kemudian 
menjadikannya bertindih-tindih, maka kelihatanlah 
olehmu hujan keluar dari celah-celahnya dan Allah 
(juga) menurunkan (butiran-butiran) es dari langit, 
(yaitu) dari (gumpalan-gumpalan awan seperti) 
gunung-gunung, maka ditimpakannya (butiran- 
butiran) es itu kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan 
dipalingkan-Nya dari siapa yang dikehendaki-Nya. 
Kilauan kilat awan itu hampir-hampir menghilangkan 
penglihatan. Allah mempergantikan malam dan siang. 
Sesungguhnya yang demikian itu terdapat pelajaran 
yang besar bagi orang-orang yang mempunyai 
penglihatan” (An-Nuur: 43-44) 

Ttibar tentang perjalanan Musa #5, melawan Firaun: 
"Sudahkah sampai kepadamu (ya Muhammad) kisah 
Musa. Tatkala Tuhannya memanggilnya di lembah 
Thuwa: “Pergilah kamu kepada Firaun, sesungguhnya 
dia telah melampaui batas, dan katakanalah 
(kepada Firaun): “Adakah keinginan kamu untuk 
membersihkan diri (dari kesesatan)” Dan kamu akan 
kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut 
kepada-Nya?” Lalu Musa memperlihatkan kepadanya 
mukjizat yang besar. Tetapi Firaun mendustakan 
dan mendurhakai. Kemudian dia berpaling seraya 
berusaha menantang (Musa). Maka ia mengumpulkan 
(pembesar-pembesarnya) lalu berseru memanggil 
kaumnya. (Seraya) berkata: “Akulah tuhanmu yang 
paling tinggi”. Maka Allah mengazabnya dengan azab 
di akhirat dan azab dunia. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat pelajaran bagi orang yang takut 
kepada Tuhannya”. (An-Naaziat: 15-26) 

Ptibar terhadap terbentuknya susu: “Dan sesungguhnya 
pada binatang ternak itu benar-benar terdapat 
pelajaran bagi kamu. Kami memberimu minum dari 
pada apa yang berada dalam perutnya (berupa) susu 
yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah di telan 
bagi orang-orang yang meminumnya”. (An-Nahl: 66) 
(Lihat pula Al-Mu'minuun: 21) 

Pengusiran kelompok Yahudi dari Makkah: Dia-lah 
yang mengeluarkan orang-orang kafir di antara ahli 
kitab dari kampung-kampung mereka pada saat 
pengusiran kali pertama. Kamu tidak menyangka 
bahwa mereka akan keluar dan mereka pun yakin, 
bahwa benteng-benteng mereka akan dapat memper- 
tahankan mereka dari (siksaan) Allah, maka Allah 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


mendatangkan kepada mereka (hukuman) dari 
arah yang tidak mereka sangka-sangka. Dan Allah 
mencampakkan ketakutan ke dalam hati mereka: 
mereka memusnahkan rumah-rumah mereka dengn 
tangan mereka sendiri dan tangan orang-orang 
yang beriman. Maka ambillah (kejadian itu) untuk 
menjadi pelajaran, hai orang-orang yang mempunyai 
pandangan. (Al-Hasyr: 2) 


e erer 


‘Abasa ( jat) 
Firman-Nya: 


“Sesudah itu bermasam muka dan merengut.” (Al- 

Muddatstsir: 22) 

Keterangan: 

Dinyatakan: Uzi 3 LIE 595 4. Berpadunya antara 
kulit mata dan kulit dahinya, merah padam.?“ Dan 
'abasan pada ayat di atas dimaksudkan adalah berubah 
masam mukanya karena marah (kurang senang). Dan 
“ubuusan (té) adalah kesempitan dan gamthariir adalah 
panjang dan lama. Ibnu Jarir mengatakan: “Dan itulah hari 
yang sangat keras dan paling lama dalam melahirkan mala 
petaka dan bencana”? Seperti firman-Nya: 


ba ar Ee A asf Lan 


“Suatu hari yang (di hari itu Se bermuka 
masam, penuh kesulitan” (Al-Insaan: 10) 


'Abgariyy CG AS) 

Al- Abgariy adalah sifat bagi tiap-tiap sesuatu unggulan 
yang karenanya sesuatu tersebut mempunyai nilai lebih. 
Dikatakan: c ié CP 3 Sik 35 yakni lelaki yang genius 
dan baju yang berkualitas tinggi.” “Abgariy adalah jenis 
permadani yang diperuntukkan bagi penghuni surga. 
Lafazh ini tertera di dalam firman-Nya: 


a SAS 


“Dan Permadani-permadani yang indah.” (Ar- 
Rahmaan: 76) 


'Ataba (156) - Al-Mu'tabiin GSA 


Firman-Nya: 


2944 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ‘ain hlm. 580 
2945 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 38 
2946 Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 878 
2947 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab 'ain hlm. 581 
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Si D Azo zo 3 Kn ANG 
“Dan tidak (pula) mereka e meminta 
maaf” (An-Nahl: 84) 
Keterangan: 


Dikatakan: ié 5 ASSA berarti berbicara kepadanya 
dan mengingatkannya dengan penuh kasih sayang. 
Dan perkataan: 4521 3; Us 3 Ki 436, berarti 
menggembirakannya setelah memperlakukannya dengan 
buruk.?8 Dan al-mu'tabiin adalah orang-orang yang 
tidak dikabulkan permintaannya. Arti selengkapnya: “Jika 
mereka bersabar (menderita azab), maka nerakalah tempat 
diam mereka dan jika mereka mengemukakan alasan- 
alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang-orang yang 
diterima alasannya.” (Fushshilat: 24) 


Imam Al-Maraghi menjelaskan, sebagaimana 
perkataan orang, 556 e, artinya si Fulan memberikan 
keridahannya kepadaku setelah ia murka kepadaku. Al- 
Khalil berkata: “Kalau kamu mengatakan: Su ika 
, maka itu artinya saya meminta keridhaannya untukku, 
maka ia pun meridhaiku”?“ 


Adapun firman-Nya: 


SKS 
aan 
“Maka pada hari itu tidak bermanfaat (lagi) bagi 
orang-orang yang zalim permintaan uzur mereka, dan 
tidak pula mereka diberi kesempatan bertaubat lagi.” 
(Ar-Ruum: 57) Maka, Yusta'tabuun maksudnya mereka 
dituntut untuk melenyapkan celaan dan murka Allah 
terhadap diri mereka dengan jalan bertaubat kepada-Nya 
dan mengerjakan ketaatan. Mereka tidak dituntut untuk 
bertaubat karena azab telah pasti atas mereka. Dikatakan: 
ALISI AU (232225), artinya si fulan meminta kerelaanku, 
maka aku pun rela kepadanya.” 


“Atiid (122) 
Firman-Nya: 
Let pa VII Ae BAG 


“Tiada suatu ucapan yang diucapkannya melainkan 
ada di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir,” 
(Qaaf: 18) 


2948 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 124 
2949 Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 118-119 
2950 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 66 
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Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan, bahwa A6, adalah 
haadhirun muhayyaan, yakni, “yang hadir dalam posisi 
siap” Menurut Al-Jauhari, bahwa Al adalah sesuatu yang 
dihadirkan dengan kondisi yang serba siap (asy-syai'ul 
hadhirul muhayya'u). Di antaranya firman-Nya: 


Let éi U a A á JÓ 


Dan yang menyertai ia berkata: “Inilah (catatan amalnya) 
yang tersedia pada sisiku” 227 


Al-Itg (Sd) 

Dikatakan: Sue 3 Gue 3 late Maji 3:5. Yakni, hamba 
sahaya yang telah merdeka. Al-'atiig juga berarti al-gadiim 
(yang dahulu), dan baitul “atiig berarti Ka'bah (yang 
berarti rumah yang telah tua usianya), sedang bentuk 
jamaknya adalah te 3 Be 29 Dan Ka'bah dikatakan 
al-atig, “yang tua’, karena ia adalah rumah pertama yang 
diletakkan bagi kepentingan ibadah manusia.?” 


Atala (F5) 
Firman-Nya: 


1 Tea Kata A 
ma ega Il aye sgis 
“Peganglah ia dan seretlah dia ke tengah-tengah nereka.” 
(Ad-Dukhan: 47) 
Keterangan: 
“Utul artinya yang kaku kasar.” Dinyatakan: Lk 


Kes -, yakni menghinakannya dengan hinaan yang 
menyakitkan (jarrahu jarran 'aniifan) dan merusak (citra 
diri) lalu menyeretnya. Dan dikatakan: xl di, 
yakni menggiringnya ke penjara. Firman-Nya: 


D Z onon YI 
aey Na ag jas 


“Yang kaku kasar, selain dari yang terkenal kejahatan- 
nya” (Al-Oalam: 13) 


Atau (55) 
Firman-Nya: 


Sean IG ren PAN SE ae BEN 
O Ie Se SS Ol Ulat La al 


2951 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 241: dan dikatakan: LGE BZ 
Yakni, mempersiapkannya. Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab "ain hlm. 
582 

2952 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab “ain hlm. 582 

2953 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm.106 

2954 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab “ain hlm. 583 

2955 Ibid, juz 2 bab ‘ain hlm. 583 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


“Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan 
mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. 
Dan mereka berkata: “Hai Shaleh, datangkanlah apa 
yang kamu ancamkan itu kepada kami, jika (betul) 
kamu termasuk orang-orang yang diutus (Allah)”. 
(Al-Araaf: 77) 

Keterangan: 


Atau (%6) pada ayat di atas maksudnya mereka 
berlaku durhaka dengan sikap sombong, baik karena 
kelemahannya atau ketidak mampuannya.?“ Dan bentuk 
keangkuhannya adalah menyembelih unta mukjizat Nabi 
Shaleh en. 


Adapun kata “itiyyan seperti firman-Nya: 


e 
wa 
H 


e gial esk é J ii ói gs Jó 


Zakaria berkata: “Ya Tuhanku, bagaimana akan ada 
anak bagiku, Padahal istriku adalah seorang yang mandul 
dan aku (sendiri) Sesungguhnya sudah mencapai umur 
yang sangat tua”. (Maryam: 8) Dikatakan: Lee WA de: 
Orang tua itu telah sangat tua dan berumur panjang. 
Misalnya oe 3 Kie yi GE 155, yang berarti sendi-sendi 
dan tulang mengering.”” 

Atau bisa juga berarti “keengganan”, maksudnya 
justru karena mempunyai kekuatan. Seperti keengganan 
orang yang perkasa dan sombong. Sebagai contoh mereka 
mengatakan, K6 UZ, “pohon kurma yang tinggi yang 
susah dipetik buahnya bagi orang yang menginginkannya, 
kecuali dengan susah payah memanjat dan menaikinya.”“ 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: tz ; ££ — Gë. Yakni, 
menjadi takabbur dan melampaui batas.. Misalnya 
bunyi ayat: 

Za Te tea ac A “2 ELA ei 
Ok 

“Kemudian pasti akan Kami tarik dari tiap-tiap 
golongan siapa di antara mereka yang sangat durhaka 
kepada Tuhan yang Maha Pemurah.” (Maryam: 69) Maka, 
Ttiyyan maksudnya takabbur dan melampaui batas.” 

Adapun firman-Nya: (x 152 15225: Yang melampaui 
batas dalam melakukan kezaliman. Kata “ataw dan 
utuwwan diulang dua kali menunjukkan kedurhakaan 
2956 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 33 
2957 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 33 
2958 Ibid, jilid 3 juz 8 him. 197 


2959 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab “air hlm. 583 
2960 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 73 
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yang melampaui batas baik melalui sikap ataupun 
ucapannya. Di antaranya sifat-sifat mereka dinyatakana: 
a) mengapa tidak diturunkan kepada malaikat: dan b) 
Mengapa kita (tidak melihat Tuhan kita?. Karena yang 
demikian itu mereka memandang diri mereka besar. (Al- 
Furgan: 20-21) 


2 e 
'Aatiyah (SG) 
Firman-Nya: 


HE jeroan 
“Dengan angin yang sangat dingin lagi kencang,” (Al- 
Haaggah: 6) 
“Aatiyah ialah 'atat 'alal khazzaan (datang dengan 
membawa banyak kehancuran).”"' Yakni, angin yang 
menimpa kaum ‘Aad. 


‘Atsara (72) 
Firman-Nya: 
D E wg ya D ké 2 HE 
vi ásan ii Eat Ap 
“Dan jika diketahui kedua saksi itu berbuat dosa.” 
(Al-Maa 'idah: 110) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 7441, berasal 
dari AJI, yakni al-ithlaa'u alaihi min ghairi sabgin thalaba 
lahu, artinya mengetahui sesuatu tanpa terlebih dahulu 
menanyakannya. Atsarahu alaihi, berarti memberitahukan 
kepadanya, maksudnya suatu pemberitahuan yang tidak 
dinanti-nantikan.’ 

Al-'Itsaar pada asalnya jatuh pada wajah. Orang 
mengatakan: EE 3 X2 — AC. Yakni, tergelincir, terperosok 
jatuh. Artinya ia jatuh pada wajahnya. Sedang dalam 
peribahasa, dikatakan: 


JA WA za Sal Sab AL, Sc 

“Barangsiapa berhati-hati, maka dia tak akan jatuh”. 
Kemudian, kata-kata ini digunakan untuk arti 
mengetahui suatu perkara tanpa sengaja mencarinya.” 


Misalnya: 


z 
a E 


Ze A An ME le CAH OS, 


2961 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 173 

2962 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 48; 

2963 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 130; Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ain hlm. 
583 
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“Dan demikianlah Kami mempertemukan (manusia) 
dengan mereka agar mereka tahu bahwa janji Allah 
adalah benar bahwasanya kedatangan kiamat itu tidak 
ada keraguan di dalamnya,” (Al-Kahfi: 21) 


'Atsau (38) 

Dinyatakan: 1 3 542 - &£, yakni membuat kerusakan 
dengan kerusakan yang Stee 284 Al-aitsu dan al. Ztstun 
dua kata yang sama artinya seperti halnya kata jadzaba 
dan jabadza hanya saja al-aits sering digunakan dengan 
arti “banyak melakukan kerusakan” secara hissi, sedang 
al-'itsiyy berkaitan tentang apa yang bisa dijengkau 
secara hukum. Dikatakan, Ge, 543 138 (berlebihan dalam 
kekufuran atau kesombongan).?8 Misalnya bunyi ayat: 


” 


: Y; Beli YALI LAS, 


“Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak- 
haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi 
dengan membuat kerusakan.” (Asy-Syu'araa': 183) Maka, 
ta'tsau berarti asyaddul fasaad (banyak mengadakan 
kerusakan). 


Sat 


“Ajaba (ce) 
Firman-Nya 


GE 
SR SE ai E 


“Dan Cp (ada sesuatu) yang kamu herankan, maka 
yang patut mengherankan adalah ucapan mereka: 
“Apabila kami telah menjadi tanah, apakah kami 
sesungguhnya akan (dikembalikan) menjadi makhluk 
yang baru?” Orang-orang itulah yang kafir kepada 
Tuhannya?” (Ar-Rad: 5) 


Keterangan: 


AS Siap Cam casio 


Yu'jibu: Menarik hati atau membuat takjub. Berasal 
dari kata al-ajab dan at-taajjub yang makna asalnya 
adalah “suatu keadaan pada diri manusia ketika tidak ada 
pengetahuan tentang sebab musabab sesuatu”?87 Yakni, 
perubahan jiwa ketika melihat sesuatu yang mustahil 
menurut kebisaaan.”# Misalnya perintah menyembah Allah 
saja dan meniadakan sesembahan-sesembahan yang lain: 


2964 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab “ain hlm. 584 
2965 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 333 

2966 Shahioh Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 175 

2967 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 333 
2968 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 69 
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RER Zoch) UA EK OS Gi SM 
“Mengapa ia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang 
satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
sangat mengherankan.” (Shaad: 5) 

Kata St maksudnya ialah bersangatan dalam 
keheranan. Seperti orang yang mengatakan A s6 dan 
KZ 29 Maksudnya, bahwa keesaan Allah adalah termasuk 
perkara-perkara aneh pada saat itu. Maka, tak ada jalan 
lain bagi kita kecuali bersabar terhadapnya, demikian kata 
orang-orang musyrik. 

Maksudnya, mereka heran karena mereka kedatangan 
seorang pemberi peringatan (Rasul) dari kalangan mereka, 
dan orang-orang kafir berkata: “Ini adalah seorang ahli 
sihir yang banyak berdusta. Mengapa ia menjadikan 
tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja? 

Dalam sebuah struktur kalimat kata Aa dimaksud- 
kan dengan baalighul ghaayata fil ajabi, artinya yang 
menyampaikan maksudnya dengan bentuk yang meng- 
agumkan. Menurut Al-Khalil, al- ajiibu adalah al-ajabu, 
dan al-ujaabu, adalah Keheranan yang melebihi batas.?” 

Di samping contoh di atas, kata ajab juga berkenaan 
dengan tabiat orang-orang munafik, seperti firman-Nya: 


EI E dé at e CRT ” sTo A 
Ae) g Al Mag ya ll a 


DN DN o a 

O phali I sai Go Sa 

“Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya 

tentang kehidupan dunia menarik hatimu, dan 

dipersaksikannya kepada Allah (atas kebenaran) isi 
hatinya, Padahal ia adalah penantang yang paling 

keras.” (Al-Bagarah: 204) 

Maka dikatakan, A'jabahusy syai’ ialah membuatnya 
terpikat sehingga dianggapnya baik. Dan dikatakan pula, 
raahu ajaban, artinya “tampak lain”, “tidak sebagaimana 
mestinya. Orang-orang Arab mengatakan: 31 4455 Au 

ipl ege da Au, Anda bermaksud dengan perkataan ini 
menunjukkan sumpah, sebagaimana yang telah difirman- 
kan-Nya perihal Nabi Isa: “Mereka berkata, “Tuhan kami 
mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang diutus kepadamu”. (Yasin: 16)””' 


“Ajaza C6) 
Firman-Nya: 


2969 ber jilid 8 juz 23 him. 95; al-'ujaab adalah sesuatu yang merangsang 
i, Mwjam Al-Wasiith, juz 2 bab ‘ain hlm. 584 

2970 'Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 50 

2971 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 109 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


2 e a ba 3 D ` í ke H sz, 

D PN A D Sean Ai ONS eh 

2 

O G iss 

“Dan sesungguhnya kami yakin kami sekali-kali tidak 

akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan Allah) di 

muka bumi dan sekali-kali tidak akan dapat melepas- 
kan diri dari pada-Nya dengan lari.” (Al-Jin: 12) 

Keterangan: 


Dikatakan: ak Zei Zë, “lemah”. Bi mujiziin 


yang tertera pada ayat tersebut maksudnya ialah luput 
dari Allah # dengan melarikan diri.?”? Hal senada juga 
disebutkan di dalam firman-Nya: 


2 H z 
- DÉI Ae? e ës ILI ei 
“Atau Allah mengazab mereka di waktu mereka dalam 


perjalanan, maka sekali-kali mereka tidak dapat 
menolak (azab itu)” (An-Nahl: 46) 


Berikut pengertian muajiziin, mu'jiziy yang tertera 


di sejumlah ayat: 
1) Firman-Nya 
A YA 
» 31 a „tof - “3 Za le wech Dee ” ii 
a Ora PA Kas G yu gill 


2) 


3) 


Po w NT 
g 


D ra PD HS 


e 


“Dan orang-orang yang berusaha untuk (menentang) 
ayat-ayat Kami dengan anggapan mereka dapat 
melemahkan (menggagalkan azab kami), mereka itu 
memperoleh azab, Yaitu (jenis) azab yang pedih." (Sabz': 
5) maknanya ialah mughaalibiina (mengalahkan). Dan, 
Mudjiziyyun adalah musaabigiyyun (mendahului). 
Maksudnya untuk setiap masing-masing dari 
keduanya tampil mengalahkan.” 

Firman-Nya: 


di Sya HE AN PEN 
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat melemahkan 
Allah? (At-Taubah: 2) maka Ghairu mu''jizillaahi 
maksudnya ialah mereka tidak akan dapat luput dari 
Allah baik dengan jalan “berlari” atau “membentengi 
diri” (membangun benteng pertahanan).?” 
Firman-Nya: 


” 
- 


ka BA . >, ai ” Ze - 1 


2972 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 87 
2973 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 183 
2974 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4juz 10 hlm. 52 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


ATSE AA 
O mai id A esis 
“Janganlah kamu kira bahwa orang-orang yang 
kafir itu dapat melemahkan (Allah dari mengazab 
mereka) di bumi ini, sedang tempat tinggal mereka 
(di akhirat) adalah neraka. dan sungguh Amat 
jeleklah tempat kembali itu.» (An-Nuur: 57) 
Maka, Mu'jiziina fil ardhi maksudnya ialah 
mereka dapat melemahkan Allah dari mengejar 
dan membinasakan mereka, sekalipun mereka 
melarikan diri ke seluruh pelosok bumi.?” 


4) Firman-Nya : 


- A - 

we LC nu laf e Ä Le ele e, EE 
e. KÉ 

| 


“Dan orang-orang yang berusaha dengan maksud 
menentang ayat-ayat Kami dengan melemahkan 
(kemauan untuk beriman): mereka itu adalah penghuni- 
penghuni neraka.” (Al-Hajj: 51) maka Muajiziin 
dalam ayat tersebut maksudnya ialah mendahului 
dan menentang kaum mukminin, pada setiap kali 
kaum mukminin berusaha menampakkan kebenaran, 
maka mereka pun berusaha membatalkannya. Kata ini 
berasal dari perkataan, aajazahu fa a'jazahuu, yang 
berarti ia berusaha mendahuluinya, maka ia pun dapat 
mendahuluinya.”” 


2975 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 127; adapun Dei Imam Al-Ourtubi 


menjelaskan pengertian dan batasan mengenai mukjizat. Di awal 
kitabnya, beliau menyatakan bahwa mukjizat itu adalah sesuatu yang 
hanya diberikan kepada para nabi, yang dimaksudkan sebagai bukti 
keabsahannya sebagai nabi rasul Tuhan. Dikatakan mukjizat, karena 
manusia tidak mampu mendatangkan hal yang sama sebagaimana 
yang diterima oleh para nabi. 

Beliau mengajukan lima pokok bahwa sesuatu itu termasuk 
kategori mukjizat, antara lain: pertama, bahwa mukjizat tidak ada yang 
sanggup mendatangkannya selain Allah swt. Maka terbelahnya bulan 
(mukjizat Nabi Muhammad 48), terbelahnya lautan (mukjizat Nabi 
Musa 388), dan segala perbuatan luar bisaa yang tidak bisa dilakukan 
oleh manusia , termasuk kategori mukjizat dari Allah, dan hanya Dia- 
lah yang sanggup melakukannya: Kedua, Hendaknya mukjizat itu 
berupa sesuatu yang aneh, di luar dari kebisaaan manusia (khaarigul- 
adah). Maka tongkat yang berubah menjadi ular (mukjizat Nabi 
Musa 3), terbelahnya batu yang ditengah-tengahnya keluar unta 
(mukjizat Nabi Shalih 2), keluarnya air dari ujung jari (mukjizat 
Nabi Muhammad 48), dan hal-hal lain yang keluar dari kebisaan dan 
kemampuan manusia dalam mewujudkannya: Ketiga, Hendaklah 
mukjizat itu diperkuat sebuah risalah dart Allah 3g, Keempat, 
Hendaklah mukjizat itu sesui dengan dakwahannya dan dapat 
dibuktikan, dan tidak ada orang lain yang menyarnainya. 

Maka Musailamah Al-Kadzdzab yang pernah meludahi sebuah 
sumur yang tidak sedap baunya, lalu tiba-tiba sumur tersebut kering,, 
kemudian dengan serta-merta hilanglah bau tak sedap dari sumur 
tersebut, merupakan suatu kebohongan dan kejadian yang sangat 
kontras dengan maksud sebenarnya yang diinginkan oleh Musailamah, 
si pendusta. Kelima, hendaklah mukjizat itu tidak ada orang lain yang 
mampu menandinginya. Lihat, Al-Gurtubi, Al-Jaami'ul-Ahkaamul- 
Quran, mugaddimah. hlm. 50-51 


2976 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 124 


a 493 


Kata ajaza sendiri adalah sifat yang dilekatkan kepada 
mereka dalam hal lemahnya melakukan penentangan 
terhadap kebenaran, baik melalui para utusannya, 
maupun melakukan upaya menghindar dari siksa akibat 
penentangannya sebagaimana tersebut ayat-ayatnya di 
atas. Sedangkan dari Allah disebut mukjizat lantaran 
para penentang utusan-Nya tidak mampu mendatangkan 
bahkan mengalahkan misi kebenaran yang dibawa para 
utusan-Nya tersebut. 


'Ajuuz (5 26) 
Firman-Nya: 


Bont, A 
ERE 
“(Aku adalah) seorang perempuan yang tua yang 

mandul”. (Adz-Dzaariyaat: 29) 

Keterangan: 

Al-Ajuuz adalah al-haram (tua renta) di gunakan 
untuk bentuk muannas (perempuan) dan mudzakkartlaki- 
laki). Diantaranya: Ms 5 ac 393 525 cb. Yakni, mereka 
laki-laki yang tua renta, dan perempuan yang tua renta. 
Sedang, ayyamil ajuuz, menurut orang Arab adalah tujuh 
hari yang ada pada musim panas.”” Dan kata ajuuz 
pada ayat di atas menerangkan tentang kondisi istri Nabi 
Ibrahim a (Adz-Dzaariyaat: 28) 

Adapun kata ajuuz yang tertera di dalam firman-Nya: 

„è uch 5 03 - 

“Seorang perempuan tua (istrinya), yang termasuk 
dalam golongan yang tinggal” (Asy-Syuaraa':171). Yakni 
istri Nabi Luth 28. 


Ijaaf (Gei 

Firman-Nya: 

dn tedo 
Seng e 

“Tujuh sapi yang kurus,” (Yusuf, 12: 43) 

Keterangan: 

“Ijaaf adalah bentuk mufrad (tunggal), dan jarnaknya 
Mint 3 EL Dan JII Amel, yakni, lelaki yang benar- 
benar ran 2978 “Yjaaf pada ayat di atas adalah kata yang 


menyifati keadaan sapi yang dialami Yusuf 88 dalam 
mimpinya. 


2977 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab “ain hlm. 585 
2978 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 334 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


“Ajala (J43) 


Firman-Nya: 


a Gak A E As olesi Ai S5 


E? 


“Dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Quran 
sebelum disempurnakan mewahyukan kepadamu.” 
(Thahaa: 114) 

Keterangan: 

Al-Ajalah adalah mencari sesuatu dan memilihnya 
sebelum tiba saatnya yang termasuk menuruti syahwat, 
dan karenanya ia menjadi tercela sebagaimana secara 
umum dinyatakan dalam Al-Qur'an sampai dikatakan 
al-ajalah adalah berasal dari setan.?”? Sedangkan ayat di 
atas hendak menegaskan bahwasanya ketergesa-gesaan 
dalam membaca dan memahami Al-Qur'an sebelum 
wahyu terkumpul secara lengkap adalah bagian dari 
campur tangan setan. 

Makna lain kata “ajalah adalah “menyusul”. Seperti 
firman-Nya: 


Eden SI Wa KE JG 
@ 


Berkata Musa: “Itulah mereka sedang menyusuli aku 
dan aku bersegera kepada-Mu. Ya Tuhanku, agar 
supaya Engkau ridha (kepadaku)”. (Thaaha: 84) 
Dikatakan: kini maksudnya ialah mendahuluinya. 
Sedang Kasi yakni “menyuruh ia mendahului?" Adapun 
HB aa? adalah mendatangkan sesuatu lebih cepat ` 
dari waktunya yang telah ditentukan atau yang telah 
dijanjikan. Sedangkan 1441 4 Aas Ji, adalah meminta 
agar sesuatu itu didatangkan lebih cepat dari waktunya." 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya: 


pese WAA Ia SA EN me 


Pa 


Da bai 
Odi cai 


“Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan kejahatan 
bagi manusia seperti permintaan mereka untuk menyegera- 
kan kebaikan, pastilah diakhiri umur mereka” (Yunus: 11). 
Maksudnya, bagi siapa yang mau diberi ganjaran bagi amal 
jahatnya dengan lekas di dunia maka Kami segerakan 297 


2979 Ibid, hlm. 334 

2980 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 70 

2981 Ibid, jilid 4 juz hlm. 73 

2982 A. Hassan, Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no 1849 hlm. 531 


Adapun sifat tergesa-gesa manusia dinyatakan dengan 
“ajuula, misalnya: 
# e $ E 
GEES E 
“Dan adalah manusia bersifat tergesa-gesa.” (Al- 
Isra: 11) Lihat juga (Al-Anbiyaaa': 37) dan (Thaaha: 
14); dari Ibnu Amr dikatakan bahwa Jinsi adalah GA 
(angan-angan). Dikatakan demikian karena angan-angan 
menghendaki segera mendapatkan apa yang dicita- 
citakannya.?" 
Yakni, ucapan seseorang terhadap anaknya dan 


hartanya ketika marah(dengan mengatakan): “Ya Allah 
tidak ada keberkahan dan manfaat padanya”? 


Al-'Aajilah GG) 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 41-2) artinya 
alam dunia.?® Misalnya: 


E - 


e - d e o 3 
Gaia giz Al Uas Sp cl 
Dei 

“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang 

(duniawi), Maka Kami segerakan baginya di dunia 

itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami 

kehendaki dan Kami tentukan baginya neraka 

Jahannam; ia akan memasukinya dalam Keadaan 

tercela dan terusir” (Al-Israa': 18) 

Dan dunia disebut al- aajilah lantaran perputarannya 
yang cepat. Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa HAA 
adalah berjalan cepat (423211) lawan dari jalan setapak 
demi setapak (2.221). Dan Jeté 59 3 KE 5 Jne Ki 
dës 3 IE Ie eu Ja: semuanya bentuk mufrad 
(tunggal), dan jamaknya adalah ALS 


AI II (Jami 

Al- jl artinya Anak lembu (pedet: jawa) dari jenis 
lembu yang baik dan mulus. Atau bisa juga diartikan anak 
kerbau (gudel; jawa) seperti halnya al-hiwaar, “anak unta’, 
dan al-muhr, “anak kuda” (belo; jawa).?” Dan bentuk 
jamaknya adalah Je) ya , “1x6, dan untuk mu'annatsnya 
Die Die, Sedangkan faas $4; adalah sapi betina yang 
mempunyai anak. Abu Khairah berkata: ia adalah anak 


2983 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arab, jilid 11 hlm. 428 maddah J ¢ 7 
2984 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 144 

2985 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 21 

2986 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 11 hlm. 425 maddah J ¢ P 

2987 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 67 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


sapi betina yang di saat dilahirkan oleh induknya berumur 
hingga satu bulan, kemudian terus menerus disusui yang 
masanya kira-kira dua setengah bulan, kemudian ia 
menjadi gesit dan jamaknya Lea zl Kata ini tertera 
di dalam Firman-Nya: 


A 
D 2 H 1? H 2 42 H d. éi 
ce Relief A 

“Dan telah diresapkan ke hati mereka itu (kecintaan 

menyembah) anak sapi karena kekafirannya.” (Al- 

Bagarah: 93) 

Adapun anak daging sapi yang gemuk dinyatakan: 
Kä Le Yakni, Hidangan yang disediakan oleh 
Ibrahim kepada tamunya yang tak dikenal (malaikat yang 
dimuliakan) . (Adz-Dzaariyaat: 26) 


'Ajam (ee) 
Adalah orang-orang yang tidak lancar berbahasa 
Arab, atau orang badui.?” Baca: Al-A'raab 


“Addan (118) 


Firman-Nya: 


SZ MELET 
EE UI 


“Sesungguhnya Kami hanya menghitung datangnya 
(hari siksaan) untuk mereka dengan perhitungan yang 
teliti” (Maryam: 85) 

Keterangan: 

Di dalam Kamus disebutkan: Lie Ae 3£ artinya 
hitungan. Dikatakan: 156 :4£, yakni menghitung 
individu mereka.” Ayat di atas menurut susunan dalam 
bahasa arab disebut maf'ul muthlag, yakni kalimat yang 
pengertiannya memantapkan suatu perbuatan. Maka kata 
kerja (fi'il) ya'uddu (menghitung), lalu diikuti dengan 
bentuk masdar berupa 'iddatan, maknanya berarti 
“benar-benar menghitung”, “teliti” dan “tidak meleset” 
Begitu juga kata ‘adda yang dimuat dalam bentuk taukid 
(memastikan): 

“Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka 

dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti” 

(Maryam: 94) 

Adapun, Kai ialah yang mencatat dan menghitung 
segala amal dan umur para hamba.” Seperti firman-Nya: 
2988 Ibnu Manzhur, Op. Cif.,, jilid 11 hlm. 429 maddah J x ¢ 
2989 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ‘ain hlm. 586 


2990 Tafsir A I-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 85 
2991 Ibid, jilid 6juz 18 hlm. 60 


a 495 


Geli JC 

“Maka tanyakanlah kepada orang-orang yang 

menghitung” (Al-Mu'minuun: 114) 

Sedangkan firman-Nya: SEA 3 Gs! 53£ . Adalah 
faedah dijadikannya matahari Se dan bulan 
bercahaya dan ditetapkanlah manzilah-manzilah (tempat- 
tempat) perjalannan bulan itu, artinya “hitungan tahun”. 
(Yunus dan Al-Israa; 12) 

Firman-Nya: 


2 2 
KS AN Sie 
“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah 
dua belas bulan.” (At-Taubah: 36) 


Maka, adadan adalam ayat tersebut ialah mempunyai 
bilangan. Sedang yang dimaksud adalah banyaknya karena 
yang sedikit pada umumnya tidak perlu dihitung lagi.?”? 
Dengannya ditetapkan hitungan hari, minggu, bulan dan 
tahun. 


KO LEE H A Ae 


"Iddah Gao) 

Dinyatakan: 4235 WE Sai 5 DA sis, (masa 
menunggu saat dicerai suaminya atau karena suaminya 
meninggal dunia). Maksudnya ialah lamanya masa 
menunggu sesuai dengan batasan menurut syara, maka 
di saat itu seseorang tidak boleh mengawini perempuan 
tersebut setelah ditalak atau atau karena suaminya wafat. 
Sedangkan bentuk jamaknya Ae 297 

Tujuan masa iddah bagi wanita adalah untuk 
mengetahui apakah wanita tersebut masih mengandung 
benih dari suaminya yang telah menceraikannya atau 
tidak. Sebagaimana dasar ayat: 


Saba Läd DI ice Gaal tts 
pu Al D e Sail 


4 


O Eks Za? KS íe Au ele 


Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian 
kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya 
Maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka ‘iddah 
bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. “ 
(Al-Ahzaab: 49) 


2992 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 121 


2993 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab 'ain hlm. 587 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Masa menunggu (iddah) bagi seorang wanita di 
beberapa ayat antara lain: Pertama, ketika ditinggal mati 
suaminya, maka masa iddahnya empat bulan sepuluh hari; 


z 


AAEE] Da pim AA Zeil 
er EES AN S1 e El 


“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 
dengan meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) 
menangguhkan dirinya (ber 'iddah) empat bulan sepuluh 
hari.” (Al-Bagarah: 234): Dan istri tetap mendapatkan 
nafkah selama setahun (haul) dan tidak boleh diusir dari 
rumah, 


Lan gr 


Sec? Le? E Gef 
EE "JI Äer AN 


“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di 
antara kamu dan meninggalkan isteri, hendaklah 
Berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah 
hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah 
(dari rumahnya). akan tetapi jika mereka pindah 
(sendiri), Maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris 
dari yang meninggal) membiarkan mereka berbuat 
yang moruf terhadap diri mereka. dan Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Al-Baragah: 240) 


Kedua, ketika dicerai (ditalak) suaminya, maka masa 
iddahnya 3 kali suci: 
S6 dÉ ee búki 
“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri 
(menunggu) tiga kali guru.” (Al-Baqarah: 228) 
Ketiga, iddah bagi wanita yang sedang hamil adalah 
di saat melahirkan kandungannya.: 


yA ya a $ P H 
KEE A EN, 


“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 

(monopause) di antara perempuan-perempuanmu 

jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya).” (Ath- 

Thalag: 4) 

Keempat, iddah bagi wanita yang putus haid, adalah 
selama tiga bulan: 


i 
4 


Ob EA dea 


” Ei 
2 < naga 


SE EK aó 
“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jika 
kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), Maka masa 
iddah mereka adalah tiga bulan.” (Ath-Thalag: 4) Maka 
kata “iddah juga berarti “mengganti”, misalnya dalam 
hal berpuasa. Yakni mengganti dengan cara menghitung 
hari-hari yang ditingalkan( 2 AG Ze ail di saat tidak 
berpuasa karena suatu halangan yang dibenarkan syara. 
Seperti tersebut dalam Surat Al-Bagarah: pertama, bagi 
yang sakit dan dalam perjalanan, maka ia menggantinya 
sebanyak hari-hari yang ditinggalkannya, pada hari-hari 
yang lain: kedua, bagi yang berat menjalankannya, wajib 
membayar fidyah, yaitu memberi makan orang miskin, 
| 


“a, A s & 5 PE” „TĒ 2 II DI 
E La aa 
ha Sa B3 Aa 

Em SEN 


gr Pet EE 


“(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka 
Barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah 
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan 
itu pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang- 
orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak 
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan 
seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan, Maka Itulah yang lebih baik 
baginya. dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui.” (Al-Bagarah: 184) 


mc p353 zéi oi 


Kë 


‘Adas (36) 
Adalah kacang adas. (Al-Bagarah: 61) 


‘Adala (Ji?) 
Firman-Nya: 


Jaa Wa Ah 


“Maka damaikanlah antara keduanya dengan adil. 


(Al-Hujuraat: 9) 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 


Al-'Adl berarti memberi keputusan yang benar di 
antara sesarna manusia. Orang mengatakan, 33-44 EK 
bës 5 “ia memberi keputusan dengan benar dan adil” 
Dan perkataan, Ist ~ 3b, “Ia adalah juru penengah 
yang adil”? Seperti SE 


“dan di antara kaum Musa itu terdapat suatu umat 

yang memberi petunjuk (kepada manusia) dengan 

hak dan dengan yang hak Itulah mereka menjalankan 

keadilan.” (Al-Araaf: 159) 

Kata al- adi secara bahasa berarti “persamaan dalam 
segala perkara, tidak lebih dan tidak kurang”. Di sini 
dimaksudkan dengan “kesetimpalan dalam kebaikan 
dan keburukan”? Asal kata “adi (di-fathah-kan huruf 
tengahnya) berarti sesuatu yang sesuai dan cocok dengan 
harga dan kadarnya, sekalipun bukan satu jenis. Jika 
dibaca al-'idlu (di-kasrah-kan huruf tengahnya) berarti 
hal yang sama, jenis maupun jumlahnya.” 

Berikut penjelasan kata ad! yang tertera di beberapa 
tempat: 

1). adl, berarti “tebusan”. Tebusan yang merujuk pada 
hari kiamat. Di antaranya: 


Wo pke Una 
KR HAN aahi aa KE 
D yra 


“Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang 
tidak apada hari itu) seseorang tidak dapat membela 
orang lain, walau sedikitpun; dan begitu pula tidak 
diterima syafaat dan tebusan dari padanya, dan 
tidaklah mereka akan ditolong” (Al-Baqarah: 48) 


Begitu juga: 


7 Do. LI 1... 
Yg Jae Wa RN, 


KE 
“Segala macam tebusan pun, niscaya tidak akan diterima 
dari padanya.” (Al-An'aam: 70) 
2) Adi, yang berarti “seimbang” Misalnya: 


2994 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 88; lihat juga, Mu'jam al- Wasiith, 
juz 2 bab Gin hlm. 588 

2995 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 129 

2996 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 107 
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1 


pa BH sili 


“Yang telah menciptakan kamu lalu menyempurnakan 


Di Mr 


kejadianmu dan menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang” 


(Al-Infithaar: 7) Maka, faadalak berarti menciptakan 
dalam bentuk yang seimbang.?” Az-Zamaksyari 
menjelaskan bahwa faadalak dimaksudkan dengan tidak 
dikurangi sesuai dengan ukuran ciptaan-Nya, misalnya 
tangannya tidak diciptakan panjang sebelah, dan matanya 
tidak diciptakan lebih lebih lebar dari lainnya, dan tidak 
juga sebagian tubuhnya warna putih dan lainnya hitam, 
dan dst atau diciptakannya anda benar-benar sesuai 
dengan makhluk yang berjalan tegak sebagaimana hewan.” 
Begitu juga firman-Nya: HAS 3 Bi: (Sebagai) kalimat 
yang benar dan adil. Adalah kata yang menyifati kalimat 
Tuhanmu (Al-Ouran) sebagai kalimat yang tidak ada 
perubahan dan seimbang, serasi ayat-ayatnya, tidak ada 
penyimpangan di dalamnya, berasal dari Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al-An'aam: 115) 


3). Adi, yang berarti “menyimpang” Misalnya: 
- 2 Fe. 2. H AS E Ki At si ER 1 Ye 
Y Zeil Wol Loi? Zell Gal 3 2 


So 1 È 2.» wu, DEEG dE 

ÓDA të rh tél Or 
“Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Kami, dan orang- 
orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
sedang mereka mempersekutukan Tuhan mereka.” (Al- 
Anaam: 150) Maka, Yadiluun, mereka menganggap 
adanya hal yang serupa dan setara yang menyamai 
Allah dan bersekutu dengan-Nya. Yadiluun berasal 
dari kata al-udlu (Ji yang berarti menyimpang.” 

4) Adi dalan hal urusan batin. Seperti firmannya: 


z: KE E Ee A 


ol; Ee EI FI YG 
O G5 GE S6 TUKIWA 


“Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat Berlaku adil di 
antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat 
demikian, karena itu janganlah kamu terlalu cenderung 
(kepada yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan 
yang lain terkatung-katung. dan jika kamu Mengadakan 
perbaikan dan memelihara diri (dari kecurangan), 
2997 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 65 


2998 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 229 
2999 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 5 
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maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang” (An-Nisaa: 129). Maka keadilan yang tersebut 
pada ayat ini adalah adil dalam hal rasa cinta atau keadilan 
dalam kasih sayang dan kecenderungan alami. Sebab hal 
ini berada diluar jangkauan kesanggupan manusia yang 
berbeda sekali dengan adil dalam hal-hal secara material 
menurut syar'i. “0 


Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa dasi adalah 3 
An GE Jasi (menyimpang dari arah sebenarnya). Anda 
mengatakan: may Jl SUN LIKE 5 Aë op Aë ES adat 
IS (Anda telah EE aT si fulan dari jalan yang 
ditempuhnya, dan saya memalingkan binatang ternak 
ke suatu tempat seperti ini), dan apabila menginginkan 
kebengkokan dirinya dikatakan: dai 38, yakni 5 Ca 
(bengkok, sesat). Dan HGH adalah ragu pada dua 
perkara. Dikatakan: Ai DA Ge Jie A D yakni dalam 
keadaan ragu apakah (suatu perkara) diteruskan ataukah 
ditinggalkan.” 


Sedang firman-Nya: 

. ENI R3 -27 2 
ER sh Pa ir Ji ab A0) A 
Se Ce. - K ER 2. ua 
adh ZS sii oE Ru AN 


KI TNI H: 
D3 lan 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil 
dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, 
dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran 
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu 
agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (An-Nahl: 90) 
Adalah sejumlah mauizhah (nasehat) dari Allah yang 
berupa: perintah berbuat adil, berlaku ihsan terhadap 
keluarga terdekat, dan larangan berbuat fakhsya, munkar 
dan permusuhan. 


'Aduww (332) 'adaawatan (342) 
Firman-Nya: 


H 


HE 2 Bee SA AA ro f s 
USI DiE Saal AA E Säll Al 


“Sesungguhnya setan itu adalah musuhmu, maka 
anggaplah ia musuhmu karena setan-setan itu hanya 
mengajak golongannya supaya mereka menjadi 
penghuni neraka yang menyala-nyala.” (Faathir: 6) 


3000 Syaikh Asy-Syangithi, Tafsir Adwa' Al-Bayan, Tahgig: Syaikh 


Muhammad Abdul Aziz, Pustaka Azzam, Jakarta, jilid 1 hlm. 340 
3001 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 11 hlm. 435 maddah J > p 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 

Al-Aduww lawan katanya adalah ash-shaadiig (teman). 
Kata ini adalah bentuk mudzakkar, dan mu'annasnya 
pun sama. Ia juga bentuk tunggal, mutsanna (dua) dan 
sekaligus bentuk jamak.” 

Misalnya firman-Nya: 


fiz 
Ers se 


“Memusuhi Jibril” (Al-Baqarah: 97) maka dikatakan: 
AM Kit" maksudnya tidak ada jalan dan penolong 
baginya.” Dan Į} Liz: Musuhku (yakni, musuh 
sesembahan Ibrahim Alaihissalam.). Sebagaimana 
firman-Nya: Ibrahim berkata: “Maka apakah telah 
memperhatikan apa yang selalu kamu sembah, kamu dan 
nenek moyang kamu dahulu? Karena sesungguhnya apa 
yang kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali Tuhan 
semesta Alam. (Asy-Syu'araa: 75-77) 

Al-'Aduww digunakan untuk arti satu ataupun banyak. 
“aduww dimaksudkan dengan musuh adalah orang atau 
kelompok yang berbeda dengannya yang berkenaan 
dengan akidah. Misalnya: 


- Ze Teen LA NI A e e 
- A ‘a t ED FT Ke 
cedang CH Lu GË z5 WA Ae 


Gi <o Sa Zo Um: 9 

“ Maka didapatinya di dalam kota itu dua orang laki- 

laki yang berkelahi: yang seorang dari golongannya (Bani 

Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Firaun) 

(Al-Oashaash: 15) Maka, min aduwwihi maksudnya 

ialah dari golongan orang-orang yang berbeda dengannya 
dalam agama, yakni Oibti. “4 
Begitu juga firman-Nya: 


EE 
“Karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu 
adalah musuhku, kecuali Tuhan semesta alam”. (Asy- 
Syu'araa': 77) 

Dan firman-Nya pula: 


EE 
“Mereka itulah musuhlyang sebenarnya), maka 
waspadalah terhadap mereka”. (Al-Munaafiguun: 4)” 


3002 Tafsir al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 174: penjelasan tersebut diambil 
dari Surat Al-Bagarah: 97 

3003 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ain hlm. 589 

3004 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 42 

3005 Al-Maraghi, Op. Cit... jilid 5 juz 15 hlm. 160: penjelasan di atas diambil 
dari Surat Al-Kahfi ayat 50 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Firman-Nya: 
Sëch Ile SEH GIS ME Al Sai 


Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling 
keras permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman 
ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang musyrik. “ 
(Al-Maa-idah: 82) Maka, an-naas maksudnya ialah 
Orang-orang Yahudi Hijaz, orang-orang musyrik Arab 
dan Nasrani Habasyah pada masa penurunan Al-Qur'an.” 


Al-Udwah (Ga) 
Firman-Nya: 


Pa 
KILI Ai 


EE SA ii : 


“(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah 
yang dekat dan mereka berada di pinggir lembah yang 
jauh sedang kafilah itu berada di bawah kamu.” (AL 
Anfaal: 42) 

Keterangan: 

Dikatakan al-udwatud dunya dan al-udwatul gushaa. 
Al-Udwah: Pinggir lembah dunia (A3, bentuk muannas 
dari al-adnaa (3331), “yang terdekat. Dan al-gushaa 
(wa, bentuk muannas dari al-agshaa La 331), “yang 
terjauh”? Ayat di atas hendak menjelaskan tentang posisi 
dua pasukan masing-masing dalam peprangan uhud. 
Pasukan muslim berada di atas lembah sedang pasukan 
orang-orang kafir berada di bawah lembah. 


“Adzaab (L142) 
Firman-Nya: 


Ga Si 3453 0836 A ec KAS EE 
O okk; uai éi 


“Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia 
menyeru Tuhannya; “Sesungguhnya aku diganggu setan 
dengan kepayahan dan siksaan”. (Shaad: 41) 
Keterangan: 


Al-'Adzaab adalah segala sesuatu yang memberatkan 
jiwa (kullu ma syagga ‘ala nafsi)” Sedangkan —45£ dalam 
ayat tersebut maksudnya adalah Penyakit yang berbahaya,” 
3006 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 3 
3007 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 6 


3008 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab 'ain hlm. 589 
3009 Tafsir Al-Maraghi , jilid 8 juz 23 hlm. 123 
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Demikianlah yang dialami oleh Ayyub en, dan diceritakan 
pula di ayat yang lain 


“Sesungguhnya aku telah ditimpa SESCH (Al- 
Anbiyaa: 83): Sedangkan pengertian azab tersebut adalah 
cobaan yang menimpa Nabi Ayyub Alaihissalam, yang 
diganggu oleh setan dalam bentuk penyakit. Azab yang 
menimpanya dimaksudkan untuk menguji kesabarannya, 
setelah sembuh dari penyakitnya, Allah menyatakan pada 
Surat Shad ayat 44: 


LA MEA Ya APN tg 
“Sesungguhnya Kami dapati ia sabar: (ia) sebaik-baik 
hamba, sesungguhnya ia sangat banyak kembali.” 
(Shad: 44) 

Pengertian azab sebagai sesuatu yang menyengsarakan 
dapat dilacak di ayat lain, misalnya bunyi ayat: 


w pt NA ai 2... SA 3 WA Wi 
DE ade Can O AE: Aal ya J3 


EI 


Tt. >% e A sf >% >t >32 EK 
SC eck E 


ek EE 

“Katakanlah: “Dialah yang berkuasa untuk mengirim- 
kan azab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah 
kakimu atau Dia mencampurkan kamu dalam golongan- 
golongan (yang saling bertentangan) dan merasakan 
kepada sebahagian kamu keganasan sebahagian yang 
lain” (Al-Anaam: 65). Yakni, Allah Kuasa mengirimkan 
azab-azab-Nya: a) azab yang datang dari atas dan yang 
muncul dari bawah; b) azab berupa perpecahan menjadi 
berkelompok-kelompok, dan c) azab berupa permusuhan 
antara satu dengan lainnya. 


2 ” 


Adapun kata-kata yang dipergunakan Al-Qur'an 
dengan makna mengazab di antaranya: akhadza GZ, atau 
ataa (SV, atau arsala LL, atau imthar yang pengertiannya 
adalah “azab dunia” yang tidak ada harapan untuk taubat. 
1) Akhadza, misalnya: 


Zei IA IG AE E BIL 
© 


“Atau Allah mengazab mereka dengan berangsur- 
angsur (sampai binasa). Maka sesungguhnya Tuhanmu 
adalah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” (An-Nahl: 
47) Yakni, sebagian dari bentuk azab Tuhan bagi orang- 
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orang yang mengerjakan kejahatan. Dan di antara bentuk 
siksa tersebut adalah dibenamkannya oleh Allah ke dalam 
bumi sebagaimana firman-Nya 


IN Sim Al PELAN SG Zell Ga 


- 


Y bis Ze MAA A53 


NN Lea Cod 

O 0123 

“Maka Apakah orang-orang yang membuat makar 

yang jahat itu, merasa aman (dari bencana) 

ditenggelamkannya bumi oleh Allah bersama mereka, 

atau datangnya azab kepada mereka dari tempat yang 
tidak mereka sadari” (An-Nahi: 45) 


2) Ataa, misalnya: 


AAN Ze HR AM s6 
“Maka Allah menghancurkan Ek mereka 
dari fondasinya.” (An-Nahl: 26) 
3) Arsala, misalnya: 


RED SEI Du HUME 


“Maka kami kirimkan kepada mereka taufan,” A 
Araaf: 133) yakni siksa yang diturunkan kepada kaum 
Musa, karena kedurhakannya 
4) Imthar. Ats-Tsdalabi menjelaskan bahwa tidak ada 

penggunaan kata 5-2 selain untuk arti azab.“ Di 

antaranya bunyi ayat: 


4 e CV to > e ie al ei ET d 
Ka OS RS Bal EA ae 

@ Sea PI 

“Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu), 

Maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang 
yang berdosa itu.” (AL Araaf: 84): begitu pula firman-Nya: 


: 


CES Ach 
“Dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya (hujan 
batu). (Al-Furgaan: 40) 

Sedangkan azab akhirat dengan segala sifat-sifatnya 
dijelaskan di sejumlah ayat antara lain: 

1). Firman-Nya: 


Het ii ai sadis 


3010 Lihat, Fiqh Al-Lughah wa Sirr Al-'Arabiyyah, Qism Ats-Tsaaniy, hlm. 
375-376 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


mai AR DSE EE HS SEL) 

“Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada dalam 
keragu- raguan terhadap Al Ouran, hingga datang kepada 
mereka saat (kematiannya) dengan tiba-tiba atau datang 
kepada mereka azab hari kiamat.” (Al-Hajj: 55) Maka, 
Adzabun yaumin Agiim artinya hari yang datang dengan 
mendadak, ialah hari kematian atau hari kekalahan orang 
kafir sedangkan hari duka cita itu maksudnya hari kiamat.” 


2). Firman-Nya: 


z 3 fe 


e , 8: Eet ER - Ki Ba 5 wë ah e 
on SAM 1 Ipad GS LS 33 


o Dags: A 
KAN AE en Ch Ha 
“Kalau kamu melihat ketika Para Malaikat mencabut 
jiwa orang-orang yang kafir seraya memukul muka dan 
belakang mereka (dan berkata): “Rasakanlah olehmu siksa 
neraka yang membakar”, (tentulah kamu akan merasa 
ngeri)" (Al-Anfaal: 50) Maka, adzaabal hariig adalah siksa 
api neraka sesudah hari pembangkitan." 

3). Ge DIE artinya azab yang menghinakan (Al-Hajj: 
57). Menurut A. Hassan adzaabun muhin dibagi 
menjadi dua, yakni: 1), yang menyakitkan: 2) yang 
menyakitkan serta merendahkan. Menyiksa seseorang 
dengan memukul, menikam, membakar umpamanya 
tidak sama dengan siksaan meludah mukanya, 
menampar pipinya, menendang tubuhnya. Orang 
yang berperasaan tinggi kuat menerima yang pertama 
tidak yang kedua. 

4). Gas SS artinya azab yang tetap. Yakni azab yang 
diterima oleh orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan serta orang-orang kafir berupa jahannam, 
mereka kekal di dalamnya sebagai bentuk laknat dari 
Allah. (At-Taubah: 68) 

5). Sel, SA artinya siksaan yang kekal. (Ash-Shaffaat: 
9) yakni, azab yang diperuntukkan bagi setan yang 
durhaka (syaitkaanin maarid), yang berusaha 
mendengar-dengarkan pembicaraan para malaikat. 
(ayat ke-7, 8). 

6). Lei Zus adalah azab yang senantiasa menimpa 
mereka sampai binasa.?" Yakni azab yang menimpa 
kaum Luth #5 (A!-Oamar: 38) 


‘Arab (L)-A'raabiyy Cyh). 
Di dalam kitab Ash-Shahhaah, dinyatakan bahwa S3, 


3011 A. Hassan, Op. Cit., catatan kaki no, 2378 hlm. 654 
3012 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 14 

3013 A. Hasan, Op. Cit., catatan kaki no. 2379 hlm. 654 
3014 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 92 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Our'an 


adalah suatu komunitis yang penduduknya bercerai-berai. 
Dan Ba adalah para penghuni suatu lembah, sehingga 
muncullah penisbahannya dengan Arabiyy untuk Al-'Arab, 
sedang Arab untuk EH Namun, dua lafazh tersebut 
secara umum yang terpakai adalah Al- Arabu, yang 
terambil dari Al-Arab, sebagaimana perkataan mereka, 
akh 58 jadi os, yakni apabila seorang laki-laki tersebut 
telah menjelaskan maksudnya. Mereka dinamakan 
demikian karena kerap mempergunakan bentuk bayan 
dan balaghah dalam pembicaraannya. 


Adapun untuk mereka yang bukan Arab dinamakan 
Ajam, misalnya bangsa Persia, Turki, Romawi dan 
sebagainya. Dinamakan Ajam (5) karena mereka 
kelompok yang tidak fasih dalam berbicara bahasa 
Arab, meskipun ia orang Arab (yang mendiami wilayah 
Arab).. Misalnya Ziyad Al-A'jam. Nama lengkapnya, 
Ziyad bin Sulaiman Al-A'jam. Seorang penguasa Bani 
Abdul Oais, julukannya Abu Umamah, seorang yang 
kerap mengemukakan kalimat-kalimat yang pedas yang 
mengandung unsur balaghah.”' 

Sedangkan f31;£: Bahasa Arab. Dan, KAS IZ, yakni, 
Al-Ouran yang berbahasa Arab. (Asy-Syuura: 7) 

Bi lisaanin 'arabiyyun mubiin (dengan bahasa Arab yang 
terang), yang tertera di dalam firman-Nya: 


Aë 


Ze AE ALR E O Zell an di 


of, 2 ue, al e ” , Auf 
ye gÉ dk O uc) 
“Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril), ke 


dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah 
seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, 


3015 Al-Galagsyandi, Abul Abbas Ahmad bin Ali bin Ahmad bin Abdullah, 
Nihayah Al-'Arab fii Marifah Anshaab Al-Arab, Daar Al-Kutub Al- 
Tlmiyah, Beirut-Lebanon (t.t), hlm. 13: mengutip secara ringkas dari 
tulisan Philip K. Hitti, disebutkan bahwa secara etimologis kata “Arab” 
adalah kosa kata Semit, yang berarti “gurun” atau “penduduknya”, tidak 
merujuk kepada kebangsaanya. Dalam Al-Qur'an kata Arab merujuk 
kepada orang-orang Badui. 

Para penulis klasik membagi negeri semanjung Arab menjadi Arab 
Felix, Arab Petra, dan Arab Gurun, didasarkan atas pembagian 
wilayah itu ke dalam tiga kekuatan politik pada abad pertama masehi, 
Yaitu kawasan yang bebas, kawasan yang tunduk pada pemerintahan 
Romawi, dan kawasan yang secara nominal berada dalam kendali 
Persia. Arab Gurun meliputi gurun pasir Syria-Mesopotamia 
(Baadiyah, penghuni lembah). Wilayah Arab Petra (gunung batu) 
berpusat di daratan Sinai dan kerajaan Nabasia, dengan ibukota Petra. 
Wilayah Arab Felix mencakup bagian lainnya di Semanjung Arab, yang 
kondisinya tak banyak diketahui. 

Ungkapan “orang-orang Arab” pertama kali di dalam literature 
Yunani oleh Aeschylus (525-456 SM), yang merujuk pada perwira 
tinggi Arab dalam barisan angkatan perang Xerxes. Heredotus (sekitar 
484-425 SM) juga menggunakannya untuk merujuk pada orang-orang 
Arab dalam angkatan perang Xerxes, yang berasal dari Mesir Timur. 
Philip K. Hitti, History of Arabs, penerjemah: R. Cecep Lukman Yasin 
dan Dedi Slamet Riyadi, Cet ke-I, Zulkaidah 1425 HI Februari 2005 
M, Serambi-Jakarta, hlm. Hlm. 10, 13, 51, 54-55 
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dengan bahasa Arab yang jelas.” (Asy-Syu'araa: 193-195), 
merupakan hardikan bagi kaum musyrikin Quraisy, 
bahwa yang mendorong mereka untuk mendustakan 
Al-Qur'an itu adalah kesombongan dan penentangan, 
bukan lantaran ketidakpahamannya, karena ia diturunkan 
dengan bahasa yang berlaku di kalangan mereka sendiri." 


'Uruban (WE 


“Uruban adalah kata jamak dari 'urubun, yakni 
mutaggalatan (penuh cinta), wazannya seperti kata subur 
(7), sebagai jamak dari sabuur (55:4).”7 Imam Al- 
Bukhari menjelaskan bahwa orang Arab menamakannya 
dengan al- aribah: orang Madinah menamakannya dengan 
al-ghanijah, orang Irak menamakannya dengan asy- 
syakilah, semuanya menunjukkan arti “perempuan yang 
genit”! (Al-Waagi'ah: 37) 


“Araja (Z) 
Firman-Nya: 


ei ei <35 wsh i ZK ze r Du 3 E si 
ka AM Saha OS ap Gaal T 


7 Znzuëe 
© Ò TR La 
“Kemudian (urusan) itu naik kepadanya dalam satu 


hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu.” (As-Sajdah: 5) 


220 zat R SA Lee 
GE h h Ga PSG 

“Dan apa yang naik kepadanya. dan Dia-lah yang 

Maha Penyayang lagi Maha Pengampun? (Saba: 2) 

Keterangan: 

Dinyatakan: Sé Aa GA - IAI GE, yakni 
SE 5 H6) (naik, tinggi). Dan aa 3 ell A ES 
yakni 5x0 5 $53 (naik), dan Ce &5£, yakni keto 
(bersamanya, menemaninya). maksudnya, naik bersama 
amal perbuatannya.” 

Adapun č „ús: Tangga-tangga. Dan bentuk mufradnya 
adalah Giaa yaitu tangga, sebagaimana firman-Nya: 


NET AU A yers 

WI edan Lol: Saa 
“Dan (juga) tangga-tangga (perak) yang mereka 
menaikinya.” (Az-Zukhruf: 33) 


3016 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 105 

3017 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 138; al-'uruub adalah perempuan (istri) yang 
sangat membutuhkan kecintaan suaminya. Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 
bab ‘ain him. 591 

3018 Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 205 

3019 Mu'jam Al-Wastith, juz 2 bab “ain hlm. 591 
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AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Sedang yang dimaksud di sini adalah nikmat-nikmat 
yang derajat-derajatnya bertingkat-tingkat, sehingga 
sampai kepada makhluk dalam berbagai martabatnya.”2 


Al-Urjuun (5221) 
Firman-Nya: 


ORA 56 Ae Ja 15333 GAS 


“Dan telah kami tetapkan bagi bulan manzilah- 
manzilah, sehingga setelah (dia sampai kepada manzilah 
yang terakhir) kembalilah ia sebagai bentuk tandan yang 
tua” (Yasin: 39) 

Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al urjuun 
ialah (tandan) batang tempat lekatnya tangkai gugusan 
buah. Apabila bulan itu telah mencapai daur (putaran) 
bulanannya, maka ia akan melengkung tipis dan berwarna 
kuning. Al-Asya dari Bani Qais berkata: 


FI ob Asha 


“Kasturi dan minyak wangi yang ada 
padanya tersebar kemana-mana sedang ia 
berparas kuning bagai tandan bulan." 


'Arasy CA y2) 

Ibnu Manzhur menyebutkan bahwa al- arsy berarti 
“menguasai”, dan dikatakan: KH UME, berarti menguasai 
urusannya. Dan al- arsy juga berarti al-mulk, “kerajaan” 222 

Adapun Al-Arsy yang tertera di dalam firman-Nya: 


ja AA Rap EEN DÉI 3 p k Ee 
AS Ob SERTA KATA | 


ei - DT 

Bale e s ké LKE T 4 Zen wy 

Oe Zell An e sa? R) 
“(Malaikat-malaikat) yang memikul Arsy dan Malaikat 

yang berada di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya 

dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan ampun 

bagi orang-orang yang beriman.” (Al-Mw'min: 7) Berarti 

“pusat pengendalian alam’, sebagaimana diterangkan hal 

ini dalam Surat Yunus.” Arti selengkapnya: (Malaikat- 

3020 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 65-66 

3021 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. $ 

3022 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 6 hlm. 313 maddah > , £ 

3023 Adapun tentang sifat-sifatnya, Imam Al-Maraghi tidak menjelaskannya 
secara rinci, namun beliau hanya mengatakan: “Dan kita serahkan 


tentang sifat Arsy itu kepada Allah yang mengetahui segala yang 
ghaib, karena Dia-lah yang lebih tahu tentang 'arsy-Nya dan segala 


malaikat yang memikul Arsy dan malaikat yang berada 
di sekelilingnya bertasbih memuji Tuhannya dan mereka 
beriman kepada Tuhan-Nya serta meminta ampun bagi 
orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): Ya 
Tuhan kami, rahmat dan ilmu engkau meliputi segala 
sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang 
bertaubat dan mengikuti jalan engkau dan peliharalah 
mereka dari siksaan neraka yang bernyala-nyala.” (Al- 
Mumin: 7) 

Makna yang sama juga tertera dalam Surat Thaaha ayat 
5 bahwa al-arsy, menurut bahasa berarti singgasana raja, 
maksudnya dalam bahasa syara ialah “pusat pengaturan 
alam”? Selanjutnya makna kata ‘arsy dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 


1) Firman-Nya 


A Sa a’ zA Z 

Ae LP all KE 

“Yang mempunyai Arsy, lagi Maha mulia.” (AL 

Buruuj: 15) Maka, dzuularsyi, Yang Memiliki Kerajaan, 
Kekuasaan, dan Kemampuan tinggi.” 


2) Firman-Nya: 


KEL ai Kp zl 4353 


“Dan ia menaikkan kedua EE = atas 
singgasana. dan mereka (semuanya) merebahkan diri 
seraya sujud kepada Yusuf” (Yusuf: 100) Maka, al- arsy 
maksudnya ialah kursi tempat raja mengatur negaranya, 
bukan setiap takhta yang diduduki oleh raja.” Begitu 
juga: ké 2: Singgasana yang besar. Yakni, Ratu 
Balgis (An- Sa 23): begitu juga kata 24232: Singga- 
sanamu. (An-Naml: 42) yakni kata arsy dari sisi bahasa 
yang berarti singgasana raja. Maksudnya Balqis. 
2) Firman-Nya: 


do: Zë 


“Arsy Tuhanmu” (Al-Haqqah: 17) yakni, Allah 3#. 
Seperti dijelaskan oleh ayat yang lain: 


Kan KAN 33 JIE 


“Niscaya tuhan-tuhan itu mencari jalan kepada Tuhan 
yang mempunyai “Arsy”. (Al-Israa; 42) Yakni, salah satu 
bentuk kekuasaan-Nya, sekaligus kemandirian-Nya. 
Seperti firman-Nya: 


sifat-sifatnya”. Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 24 hlm. 46 

3024 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 94: lihat juga, Mu'jam Al-Wasiith, 
juz 2 bab “ain him. 593 

3025 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 104 

3026 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 41 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our om 


us “s Sall, Gel? PA SAN Ve 5 Yuta 
T Ó páa 
“Maha suci Tuhan yang mempunyai langit dan bumi, 
Tuhan yang mempunyai Arsy, dari apa yang mereka sifatkan?” 
(Az-Zukhruf: 82): dan begitu juga firman-Nya: 
ó yia Ke ea Na S s Al KEN 
“Maka Maha suci Allah yang mempunyai Arsy dari 
pada apa yang mereka sifatkan.” (Al-Anbiyaa: 22) 
Uruusy (52323) 
Firman-Nya: 


wA 
WC 


Los EA 3 E el 


O o 


“Atau apakah (kamu tidak memperhatikan) orang yang 

melalui suatu negeri yang (temboknya) telah roboh 

menutupi atapnya.” (Al-Bagarah: 259) 

Keterangan: 

Al-Uruusy ( $3234 adalah kata yang berbentuk 
jamak, sedang bentuk tunggalnya adalah al, artinya 

“atap rumah” (sagful bait), atau 3 JKIA AL K3 (segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk berteduh). Sedangkan 
“uruusy pada ayat tersebut maksudnya ialah “atap rumah”. 
Yakni, atap rumah tersebutambruk menyusul temboknya.”” 
Maka, al-'uruusy maksudnya para-para (anyaman bambu/ 
rak) untuk meletakkan anggur-anggur.”2? Dan sebagai 
bentuk kata kerja (ff'il), dinyatakan: 


- 
D 


JH ze SAE a ge 
Ach an AA Za D 


“Dan Tuhanmu ERC kepada lebah: “Buatlah 
sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di 
tempat-tempat yang dibikin manusia”, (An-Nahl; 68) Maka, 
Yarisyuun maknanya ialah mereka mengangkat pelepah 
kurma dan atap. 


“Aradha (255) 
Firman-Nya: 


3027 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 22 
3028 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 147 
3029 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 101 
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“Kamu meminang wanita dengan sindiran.” (Al- 
Bagarah: 235) 


Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 5 „sf ialah 
“sindiran dalam rangka meminang” Ia didefinisikan 
sebagai “pernyataan keterangan tertentu yang tidak secara 
terang-terangan” kata ini diambil dari “aradhasy syaia, 
yakni jaanibahu (yang ada di sisinya). Dan, at-tariidh fil 
kalaam: memahamkan lawan bicara dengan pembicaraan 
secara tidak terus terang (sindiran). 

Di dalam Lisaan AL Arab dinyatakan: 22516 552 
yakni lam yubayyinahu (ia belum menjelaskannya). 
Dan at-taridh adalah lawan «3 AC, secara jelas, terang- 
terangan. Maka at-tariidh dalam meminang perempuan 
ialah berbicara dengan pembicaraan yang tidak jelas yang 
intinya “meminang” Ungkapan yang umum dipakai dalam 
meminang secara sindiran, dinyatakan, 44.3 Ji), artinya: 
Anda (pr) adalah orang yang benar-benar cantik. Atau 
dengan kata-kata, 41313) EL artinya: Anda (pr) adalah 
orang yang benar-benar gemar berinfag. Atau dengan 
ungkapan, Ai, Ji uli, artinya: Anda (pr) adalah orang 
yang berada dalam puncak kebaikan. 

Sedangkan kata-kata yang dimaksudkan orang yang 
menyindir (pihak laki-laki) layaknya orang-orang yang 
memberikan pertolongan, misalnya ungkapan: TN Eho 
AE artinya: Kedatanganku semata-mata menyelamatkan 
dirimu. Oleh karena itu mereka mengatakan: 


Kuoli i Aa eih We 


Cukuplah anda IERT kepada diriku, keduanya 

kami putuskan (untuk menikah)? 

Di dalam Lisaan Al-Arab, dinyatakan : 25£, dengan 
harakat fathah, yang berarti “kesenangan dunia dan 
hal-hal yang berkaitan dengannya”. Dan kesenangan 
kehidupan dunia disebut dengan Aradhan. Dikatakan 
demikian karena ia menghalang dan menggelincirkan 
dengan tidak tetap. Dan segala sesuatu yang sebentar 
berhentinya disebut dengan aradha. “? 


Kata aradha,aradha, mu'ridhun, pengertiannya 
dapat merujuk kepada kebaikan dan keburukan: Pertama, 
Aradha, “berpaling”. Yakni berpaling dari kebenaran. Di 
antaranya: 


a) Berpaling dari Al-Qur'an: 


3030 Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkam, jilid 1 hlm. 369: lihat juga, Mu'jam 
Al Wasiith, juz 2 bab “ain hlm, 594-595 

3031 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 190 

3032 Tafsir Al-Ahkam, Jilid | hlm. 370; Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 
97 

3033 Ibid, jilid 1 hlm. 493 
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d 


TEPERT 
OEE E its 


“Dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka 
Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan 
Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat 
dalam Keadaan buta”. (Thaaha: 124) 


b) Tidak berterima kasih ketika selamat di perjalanan: 


BY Ap: Gë PI en CH 
Or 


“Maka, tatkala Dia menyelamatkan kamu ke daratan, 
kamu berpaling. Dan manusia adalah selalu tidak 
berterima kasih.” (Al-Isra: 67): 

c) Muridhuun berarti tidak mau mengambil pelajaran.“ 
Misalnya: 


ea IN Ie A AE 


SI yet” SI. 
Dora GS Abah 
“Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
di langit dan di bumi yang mereka melaluinya, sedang 
mereka berpaling dari padanya.” (Yusuf: 105) 


Kedua, aradha, “menjauh”. Yakni berpaling dari 
keburukan dan dosa. Misalnya: 


GANI el 
“Dan berpalinglah dari orang-orang yang bodoh.” 
(Al-Araf: 198) 
Kemudian diantara makna kata 'aradha, #raadhan 
dapat dinyatakan sebagai berikut: 
a) Aradha, “mewarisi”, misalnya: 


24G 


MCS) M HIS aan 


Q AG PE 
“Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) 
yang mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda 
dunia yang rendah ini,” (Al-Araaf: 169) 
b) Firman-Nya: 


3034 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 48 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


GE ap h 
“Tidak patut, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan 
sebelum ia dapat melumpuhkan musuhnya di muka 
bumi. kamu menghendaki harta benda duniawiyah 
sedangkan Allah menghendaki (pahala) akhirat 
(untukmu). dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana,” (Al-Anfaal: 67) Maka, al-aradh berarti 
apa yang disajikan dan tidak kekal. Barang dunia yang 
tidak berguna disebut tradh, karena ia tinggal dalam 
tempo yang amat singkat.” Begitu juga: KC 3 L275: 
“Keuntungan yang mudah diperoleh” (At-Taubah: 
43) Maka, al-aradh ialah apa yang disajikan kepada 
seseorang, berupa manfaat dan kesenangan yang tidak 
kekal, dan tidak ada kesusahan untuk memperolehnya.” 
“radhad dunya pada Surat Al-Anfaal di atas merujuk 
kepada istri-istri Nabi £ yang menghendaki perhiasan 
hidup dunia. Sebagaimana firman-Nya di dalam Surat 
Al-Anfaal ayat 67. 


c) I'raadhan, yang berarti “sikap acuh”, misalnya: 


Eq? of s 2 2 
Loela Gas 
“Nusyuz atau sikap tidak acuh.” (An-Nisaa: 128) 
d) “Aradha, yang berarti “penghalang”, misalnya: 


o ; ER STE GE 
EK 
“Dan janganlah kamu jadikan nama Allah dalam 
sumpahmu sebagai penghalang untuk berbuat 
kebajikan.” (Al-Bagarah: 224) 
Al-Urdhah wazannya sama dengan al-ghurfah 
(kamar). Artinya, mencegah atau menghalang-halangi 
sesuatu. 


Menurut Ash-Shabuni, bahwa 455£, dengan di- 
dhammah-kan 'ain-nya, adalah mencegah dan segala 
sesuatu yang menghalangi tercapainya sesuatu. Oleh 
karena itu, awan atau mendung disebut dengan 5,E. 
Karena ia menghalangi tembusnya cahaya matahari. Dan 
perkataan: 498 898 At, artinya: si fulan menghalangi 
suatu perbuatan yang dikehendaki.“ 
el Aradha, ”luas”, misalnya: 


3035 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 33 

3036 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 125 

3037 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 155 

3038 Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkam, jilid I hlm. 303-306 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Pake In. — Za 

“(Surga) yang luasnya antara langit dan bumi.” (Ali 
“Imraan; 133) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa yang dimaksud, 

adalah “gambaran mengenai luasnya”. Orang Arab 


mengatakan, tentang lafazh 'aridhah, yang dimaksud 
adalah “luas sekali”? 


f) Ariidh berarti “terus-menerus”, misalnya: 


E EU EE EE ea 

n, - - 11 36 Z 

JA BEN AA Sl Ang 

tetapi apabila ia ditimpa malapetaka, Maka ia banyak 
berdoa. 


- - EE SA (le 

BC 2163 yA Sëll A bi 

“Tetapi apabila ia ditimpa malapetaka, maka ia banyak 
berdoa.” (Fushshilat: 51) 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa A up, berarti 
“yang banyak dan terus menerus”. Orang mengatakan 


e Au eet ai q af 

SIB SA EEN, A A 

“ia memperpanjang pembicaraan dan memperbanyak 
dosa,” 


'Aaridhan (236) 


Firman-Nya: 


Chh pé IA 
“Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada 
kita.” (Al-Ahgaat: 24) 
Keterangan: 
Al-Aaridh (2/4) adalah awan yang tiba-tiba datang 
di angkasa. Al-Asya mengatakan: 


sea 4 DA r z, br Le 
Lët: KÉ H Ae A BC 
MS SIS 


“Hai orang yang melihat awan, sesungguhnya 
aku telah menatapnya, seolah-olah kilat yang 
ada padanya adalah bunga-bunga api” "5! 


3039 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 4 hlm. 175 

3040 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 123 - lihat, Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab “ain 
hlm. 593 

3041 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 28 
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“Arafa (G) 
Firman-Nya: 


CEA EE) z H SZ E 

wazi Op ES 
“Seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri.” 
(Al-Bagarah: 146) 


e 3...» z4 bae pd z 

Ops US i h as E AO Ste sali 
e Get 

“Orang-orang yang telah Kami berikan kitab kepadanya, 


mereka mengenalnya (Muhammad) seperti mereka 

Mengenal anak-anaknya sendiri.” (Al-An'am: 20) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dikatakan: 512 3) KA SG 
Yakni, berusaha memperdaya dan mengatur siasatnya 
(dabbara amrahum wa gaama bi siyaasatihim). Yakni, 
mereka benar-benar menolak keberadaannya dan 
berpura-pura tidak mengenalnya. 

Sedang dikatakan: 45,45 3 Oe 3 Die - ASN Ge. 
Yakni, menyingkap berbagai persoalan yang dibentangkan 
dan berusaha mempergunakan dengan segenap indranya, 
seperti firman-Nya: 


0. H er ta e Ä Ia 

ka ai lb sën: 
“Dia akan memperlihatkan tanda-tandanya maka 
kamu akan gg ” (An-Naml: 93) 


At-Tariif Qas 45 isa 556) adalah mengetahui dengan 
batasan-batasan yang SC digariskan menuju pemahaman 
akan kebenaran (keyakinan) suatu pengetahuan? 
Seperti firman-Nya: 


Mu 2412 383 


“Dan masuklah mereka ke dalam surga yang telah 
diperkenalkan-Nya kepada mereka.” (Muhammad: 6) 


Urfan (6:2) 
Firman-Nya: 
We 
“Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa 
kebaikan” (Al-Mursalaat: 1) 
Keterangan: 
‘Urfan maksudnya ialah untuk kebaikan dan kebaikan. 
3042 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ‘ain hlm. 595 
3043 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 178 
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Yakni, misi yang dibawa oleh para malaikat. 


Al-'Araam (IA) 

Al-Arimu KE al-waadiy (lembah).”“ Dan Sailul 
Araam Aa Ja: Bajir yang besar. Yakni, banjir besar 
yang disebabkan runtuhnya bendungan Marib.”” (Saba': 
16) 


'Araa (s5) 
Firman-Nya: 


ayla la Jang BEN 
“Sesembahan kami telah menimpakan penyakit gila 
atas dirimu?” (Huud: 54). 
Keterangan: 
Di dalam Mu'jam diterangkan bahwa zaji adalah apa 
yang dapat menutupi dari sesuatu seperti halnya dinding 
(al-haa'ith) dan semisalnya.””“ Firman-Nya: 


Gë e Le o E AS x D -$ z 
“Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya 
dan tidak akan telanjang.” (Thaaha: 118) 


Al-'Araa' WA) 

Al-'Araa' adalah Das Ya AS BARAN SI 
(tanah yang terbentang luas tanpa Ge dan juga 
bangunan). Seperti dinyatakan: 


Lëck E? 
“Kemudian Kami lemparkan ia (Yunus) ke daerah 


yang tandus, sedang ia dalam keadaan sakit.” (Ash- 
Shaaffaat: 145) 


Al-Urwah G1) 


Firman-Nya: 


EE 

“Buhul tali yang amat kokoh yang tidak akan putus.” 

(Al-Baqarah: 256) 

Keterangan: 

Al-Urwatul wutsgaa ialah tali yang paling kokoh. 
Ungkapan ini merupakan suatu peribahasa, karena 
sesungguhnya seseorang yang mendaki gunung tinggi atau 
3044 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 177 
3045 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1237 hlm. 686 


3046 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab ‘ain hlm. 598 
3047 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 42 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


turun dari padanya, bila ia berpegang kepada tali yang 
kuat, niscaya ia aman dari bahaya jatuh yang diakibatkan 
karena putusnya tali itu.” 

Dikatakan: sit Ze #3411, yakni, tempat masuknya 
jelujur jarum pada jahitan baju. Dan juga berarti sesuatu 
yang dipegang teguh, demikian secara majaz.”” Menurut 
Az-Zujaj al-urwatul wutsga adalah ucapan laa ilaaha 
illaallaah. Arti selengkapnya berbunyi: “Tidak ada 
paksaan untuk (memasuki) agama Islam); sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar dari pada jalan yang sasesat. 
Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thagut dan 
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada tali yang amat kuat yang tidak alkan 
putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(Al-Bagarah: 256) 


“Azaba (S5) 
Firman-Nya: 


å Ñ; Se SN 3335 HE Ze SAI 
© Bac 

“Tidak ada yang tersembunyi dari pada-Nya seberat 

zarrah pun yang ada di langit dan yang ada di bumi.” 

(Saba: 3) 

Keterangan: 

Didalam Mu'jam dinyatakan: GA - 12AN »£. Yakni 

Zei, 3 54 (jauh dan tersembunyi). 


‘Azara (556) 
Firman-Nya: 


parts ER DAN 

PERITI LA yang h Lia 

KIK 

“Supaya kamu sekalian beriman kepada Allah dan 

Rasul-Nya, menguatkan (agama)Nya, membesarkan- 

Nya. dan bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan 
petang.” (Al-Fath: 9) 

Keterangan: 
Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 4,3345 ialah 
Aë sii GE KEE $ (memberi pertolongan 


dengan sekuat tenaga dan menyingkirkan segala gangguan 
yang menimpanya). Di dalam persoalan huduud, maka 


3048 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 90: lihat Surat Luqman ayat 22 
3049 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ain hlm. 597 

3050 Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 15 him. 44 maddah\ , p 

3051 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab “ain hlm. 595 
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Sa si dinamakan 1:5 35, karena ia telah bersusaha 
mencegah dari perbuatan yang tercela." 


Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa :55£ berarti 2222 
35 3 (menghalaginya). Dan dikatakan: Ro salii i56: 
hakim menolak gugatan (orang yang telah PERA 
Yakni, menghukumnya. Namun, ini bukan batasan syar'i. 
Dan, 48213 3 zi jaa Kr 2556: menunda terhadap 
hal-hal yang diwajibkan agama Tan menunda hukum- 
hukumnya. Yakni, menjeratnya.”” 


p. Aa wär 
Al-'Aziiz Gp) 
Firman-Nya: 


OA HULU IL a 


“Kemudian kami kuatkan kepada utusan yang Sg 
maka ketika utusan itu berkata: Sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang diutus kepadamu” (Yasin: 14) 
Keterangan: 


Al-Aziiz adalah yang mampu membalas dendam 
atau yang selalu menang.”“ Seperti dalam firman-Nya: 
Tetapi jika kamu menyimpang (dari jalan Allah) sesudah 
datang kepadamu bukti-bukti kebenaran, maka ketahuilah, 
bahwasanya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
(Al-Bagarah: 209) 

Yakni, al-aziiz dimaksudkan dengan Yang Maha 
Perkasa (Allah 3#), yakni tidak ada sesuatu pun yang 
berani merebut dengan-Nya dalam kerajaan-Nya.”” 
Seperti halnya yang tertera di dalam firman-Nya: “Semua 
yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih 
kepada Allah (menyatakan kebesaran Allah). Dan Dia-lah 
Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Al-Hadiid: 1) 


Maksudnya, maha keperkasaan dan kekuasaannya 
tidak lenyap lantaran penyimpangan dan penentangan 
para hambanya setelah ditunjukkan bukti kebenaran. 
Karena semua makhluk yang ada di langit dan di bumi 
senantiasa bertasbih kepada-Nya. 


Sedang firman-Nya: 


SZ Gin a n KIA paT Sa SÉ wir 
Au Ku za Ww MAI AA Au SJ KÉ 
- Le 2 we 

© püsi af 


“Karena itu janganlah sekali-kali kamu mengira 
Allah akan menyalahi janji-Nya kepada rasul-raaul-Nya; 
Sesungguhnya Allah Maha perkasa, lagi mempunyai 
3052 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 217 
3053 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ain hlm. 598 


3054 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 113 
3055 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm 158 
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pembalasan.(Ibrahim: 47) Maka, aziiz maksudnya Maha 
Perkasa untuk membalaskan dendam bagi para penolong- 
Nya terhadap musuh-musuh-Nya.”#$ Di antaranya 
ialah kekuasaan menurunkan azab, baik dengan cara 
dibinasakan, seperti Fir'aun dengan cara ditenggelamkan; 
dibalikkan bumi dan hujan batu sebagaimana yang 
diturunkan kepada kaum Luth : kemudian bentuk siksa 
yang lain seperti dibersihkannya para penentang Nabi 
Nuh ap dengan banjir bandang. Atau azab berupa 
terjadinya perpecahan sekaligus timbulnya peperangan 
berkepanjangan sebagaimana yang dialami oleh kaum 
Yahudi dan Nasrani dan juga yang dialami oleh orang- 
orang munafik. Dengannya kesempatan untuk berubah 
menjadi orang-orang saleh menjadi tipis bahkan 
bertambah parah kesesatannya. Baca: azab 

Begitu pula yang tertera di dalam firman-Nya: Ps Kë 
A adalah sifat Allah yang artinya “Yang Maha Perkasa 
lagi Mempunyai balasan”. Kata ini tertera di dalam firman- 
Nya, yang berbunyi: Sesungguhnya orang-orang yang kafir 
terhadap ayat-ayat Allah akan memperoleh siksa yang 
berat; dan Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan. 
(Ali “Imraan: 4) 

Dan firman-Nya: 


CR ` - S ga Rz 
EEN 
“Bukankah Allah Maha Perkasa lagi mempunyai 
(kekuasaan untuk) mengazab?” (Az-Zumar: 37) 
Kata dzu atau dzi menunjukkan sifat yang tetap 
melekat kepada Allah, yang berarti hak preogratif Allah 
adalah menuntut balas tanpa ada yang membalas dan 
tidak ada yang kuasa menuntutnya atas keputusan yang 
diambil-Nya. 
Selanjutnya sifat Allah (al- aziiz) dimuat di beberapa 
tempat antara lain: Firman-Nya: 


pu 23) s D H E 
KREE 

“Yang Maha Perkasa Yang maha Kuasa, Yang Memiliki 

Segala Keagungan.” (Al-Hasyr: 23) 

Sejumlah ayat yang mengemukakan dua sifat-Nya 
dalam satu ayat, yang menunjukkan besarnya perkara 
tersebut, antara lain: 

1) Ss hk: Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 
Sebagaimana firman-Nya: Dan seandainya pohon- 
pohon di bumi menjadi pena dan laut (mejadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah 
(kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya 


3056 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 163-164 
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(dituliskan) kalimat Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha bijaksana. (Luqman: 27): 


Begitu juga firman-Nya: 


O 3 plat, saat aka 
“Yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana” (At-Taghabun: 
18) 

2) LAI Bed! (Maha Perkasa lagi Maha Pengampun). 
Seperti firman-Nya: Yang menjadikan mati dan hidup, 
supaya Dia menguji, siapa di antara kamu yang lebih 
baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun. (Al-Mulk: 2) 

3) Och E zaji (Yang Maha Perkasa lagi Maha Menge- 
tahui). Seperti firman-Nya: Sesungguhnya Allah 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan biji buah- 
buahan, “Dia mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup. 
(yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, 
mengapa kamu masih berpaling? Dia menyinsingkan 
pagi dan menjadikan malam untuk istirahat, dan 
menjadikan matahari dan bulan untuk perhitungan. 
Itulah ketentuan Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui." Al-An'aam: 95-96) 

4) sech K Pi (Yang Maha lagi Maha Penyayang). Seperti 
firman-Nya: Demi Al-Ouran yang penuh hikmah, 
sesungguhnya kamu salah seorang rasul-rasul, (yang 
berada) di atas jalan yang lurus. (sebagai wahyu) 
yang diturunkan oleh Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang. (Yasin: 2-5) 

5) JUS bali (Maha Perkasa lagi Maha Pengampun). 
Seperti firman-Nya: Katakanlah ya Muhammad: 
Sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi 
peringatamn, dan sekali-kali tidak ada tuhan yang 
berhak disembah selain Allah Yang Maha Esa dan Maha 
Mengalahkan. Tuhan langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya yang Maha Perkasa lagi Maha 
Pengampun. (Shaad: 65-66) 

Adapun se :3: Dalam kesombongan. Kata ini tertera 

di dalam firman-Nya, yang berbunyi: 


Ọ gs ie d L5 Zell kb 

“Sesungguhnya orang-orang kafir itu (berada) dalam 
kesombongan dan permusuhan yang sengit” (Shaad: 2) 
Perihal ayat tersebut, Imam Ash-Shabuni menjelaskan 
bahwa Izzah, adalah takabbur wa imtinaa' an gabuulil 
hagg (berlaku takabbur dan menolak kebenaran). Asalnya 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Gur'an 


adalah al-ghalabah wal gahr, di antarnya perkataan 
mereka, (5 $6 44, artinya: Orang yang perkasa adalah yang 
bisa mengalahkan.” 

Al-Izzah, juga berarti Kemuliaan. Dikatakan: 5£ 
556, yakni, tegar dan terbebas dari cela." Sebagaimana 
firman-Nya, yang berbunyi: 

-E Sa G op pa fg ONE y 

daa ll ef Zell AS Sal Aa Ob ya 
KT ER A BPA td azi? GË 
SËCH 

“Barangsiapa menghendaki kemuliaan, maka bagi Allah- 

lah kemuliaan itu. Kepada-Nyalah naik perkataan- 

perkataan yang baik dan amal shaleh dinaikkan-Nya.” 

(Fathir: 10). 

Begitu pula kaum Sywaib mengingkari kemulian 
pada diri Nabi Sywaib. Seperti yang dinyatakan di dalam 
firman-Nya: 


WA Ps ef SR 
wi UAE Al Lan 
Ei — - 
“Sedang kamu bukanlah orang yang berwibawa di sisi 
kami” (Huud: 91) 
Sedangkan firman-Nya: 


DCK BECK 
at Genie Lae a: GE La 


D D 

SES 

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari 

kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, 

sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, 

Amat belas kasihan lagi Penyayang terhadap orang-orang 

mukmin? (At-Taubah: 128) Maka, aziiz: berat, dan al-anat 

ialah kesusahan, dan mengalami penderitaan yang hebat.” 

Adapun kata al-'aziiz yang menyifati manusia, di 
antaranya dinyatakan: Firman-Nya: 


Ea WA adi GG 
“Wahai Al-Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah 
yang lanjut usia.” (Yusuf: 78, 88) 
AAzzu Nafaran (V45 #21): Pengikut-pengikutku lebih 
kuat. Yakni, aazzu yang menunjukkan pada arti kesom- 
bongan manusia. Seperti tertera di dalam firman-Nya: 


3057 Shafwah At- Tafaasiir, jilid 3 hlm. 50; lihat juga, Tafsir Al-Maraghi, jilid 
8 juz 23 hlm. 95 

3058 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab sin him. 598 

3059 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 11 hlm. 53 
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si 


- A ZK Si Te? EA - z YA 
L Sa 3 KS ama Jas 3 A 063 


Pn E EE ze 1 
OA YG Alun AI 
Dan ia mempunyai kekayaan besar, maka ia berkata 
kepada kawannya (yang mukmin) ketika ia bercakap- 
cakap dengan ia: “Hartaku lebih banyak dari pada hartamu 
dan pengikut-pengikutku lebih kuat” (Al-Kahfi: 34) 
Begitu pula firman-Nya: 


KE b „ERa P (eg 
O DYN Ga EN AA 
“Benar-benar orang-orang yang kuat akan mengusir 
orang-orang yang lemah dari padanya.” (Al- 
Munaafiquun: 8) 
Adapun firman-Nya: 


rað BS ja ef e z E 

AI zai Sa 

“Rasakanlah, sesungguhnya kamu adalah orang yang 

perkasa lagi mulia” (Ad-Dukhan: 49) maka “aziiz dalam 

ayat tersebut merupakan bentuk ejekan (takhgiir) yang 
ditujukan kepada penduduk neraka. 


‘Azama (652) 


Firman-Nya: 


2 
ag a2 ug Fri Asah >a dr 
OA eE aa 
“Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya 
yang demikian itu adalah urusan yang patut diutama- 
kan” (Ali “Imraan; 186) 


Keterangan: 


al-azm adalah ash-shabr wa al-jadd (sabar dan ber- 
usaha secara sungguh-sungguh). Dan ulul azmi minar 
rusul adalah orang-orang yang sabar dan teguh di jalan 
Allah dalam menjalankan dakwahnya.” 


Adapun firman-Nya: 


Én Al Op GAB LE Oh 

“Dan jika mereka berazam (bertetap hati untuk) 
talak, Maka Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi 
Maha mengetahui” (Al-Bagarah: 227) maka, azmuth 
thalaag: memantapkan niatnya untuk tidak menggauli 
istrinya lagi. Dan dikatakan: 3 lé 4456 3 2223 Dë 


ását}, maknanya sama. Yaitu Anda bertekad bulat untuk 


3060 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab din hlm. 599 
3081 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 160 
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melaksanakannya.”8? Atau al. azm ‘lasy syai: memusatkan 
perhatian dan berteguh | hati terhadap sesuatu,”8 seperti 
istilah ulul- Azmi (ei sad ish: Yang mempunyai keteguhan 
hati. Sebagaimana firman-Nya: Dan bersabarlah kamu 
seperti orang-orang yang mempunyai keteguhan hati dari 
rasul-rasul telah bersabar dan janganlah kamu meminta 
disegerakan (azab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat 
azab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah- 
olah tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang 
hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup, maka tidak 
dibinasakan melainkan kaum yang fasik.” (Al-Ahgaaf: 35) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Uulul-Azmi 
adalah yang mempunyai keteguhan dan kesabaran. 
Mujahid mengatakan, mereka adalah lima orang, 
sebagaimana yang termuat dalam nizham, yang berbunyi: 


H A H 
iá ada KA 93 ei 

“Ulul Azmi adalah Nuh Al-Khalil (Ibrahim) yang 

terpuji, Musa. Isa dan Al-Habib Muhammad 

Sedang Al EE, maksudnya ialah “hal-hal yang 
diwajibkan Allah”. Sebagaimana Lugman yang memberi 
fatwa kepada anaknya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan 
suruhlah manusia mengerjakan yang baik dan cegahlah 
mereka dari perbuatan yang munkar dan bersabarlah 
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 


demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan oleh 
Allah”, (Luqman: 17) 


Iziin (po) 


Firman-Nya: 


op JUAN 983 ad oé 

“Dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok- 
kelompok.” (Al-Maaarij: 37) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ‘ziin, berarti, 
“bergeromol-gerombol” (firaagan syatta hilagan keete 
Bentuk mufradnya adalah “zah ($; 56), dan asalnya iie 
(izaawah), dikatakan demikian karena setiap gerombolan 
berhubungan dan berkaitan dengan gerombolan lainnya. 
Berkata ‘Abid bin Al-Abrash: 

EERU) Oa AS 


smi O 


3062 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 190 
3063 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 157 
3064 Ibid, jilid 9 juz 26 him. 38 
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Lo dl e 2 - 
“Mereka GE datang kepadanya, sehingga 
mereka bergerombol di sekitar mimbarnya”. “8 


Al-'Usru dan al-'Usraa (6 SALA 3 AN, 


ISK e 


Al-'usraa artinya “sulit” Dan 5 iE JIRE pê 
aE. artinya Aa; 42515, “menghimpit”, “menyesakkan”? 
Dikatakan: VER z£ Yakni, urusan yang menghimpit,” 
Dan hari yang berat dinyatakan dengan: fa p% lis. 
Adalah ungkapan yang mengejutkan dan menyesakkan 
dada orang-orang yang tidak beriman akan adanya 
hari berbangkit: “(Ingatlah) hari (ketika) seorang 
penyeru (malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak 
menyenangkan, sambil menundukkan pandangan- 
pandangan mereka keluar dari kuburan seakan-akan 
mereka belalang yang beterbangan, mereka datang dengan 
cepat kepada penyeru itu. Orang-orang kafir berkata: “ini 
adalah hari yang amat berat”. (Al-Oamar: 6-8) 

Begitu juga ungkapan tentang keadaan ditiupnya 
sangkakala dinyatakan dengan: 'x£ #5: Hari yang sulit: 
“Apabila ditiup sangkakala, maka waktu itu adalah waktu 
(datangnya) hari yang sulit, bagi orang-orang kafir lagi 
tidak mudah.” (Al-Muddatstsir: 8-10) 

Sedangkan firman-Nya: 3.41 41 3: Masa-masa sulit. 
Yakni masa-masa yang dilalui oleh orang-orang muhajirin 
dan orang-orang ansar ketika mereka bersama-sama 
dengan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
“Sesungguhnya Allah telah menerima taubat nabi, orang- 
orang muhajirin dan orang-orang ansar, yang mengikuti 
nabi dalam masa kesulitan, setelah hati segolongan dari 
mereka hampir berpaling, kemudian Allah menerima 
taubat mereka itu” (At-Taubah: 117) 


Berkenaaan dengan ayat tersebut, menurut Jabir bin 
Abdullah e Saaatil 'ushrah yang dimaksud adalah 
pada saat kesulitan kendaraan, kesempitan perbekalan 
dan kesulitan air. Sedang Ibnu Abbas mengatakan 
kepada Umar se: “Ceritakanlah kepada kami tentang 
saaati! 'usrah.” Maka, jawab Umar, “Kami berangkat ke 
Tabuk bersama Nabi 4%. Dalam cuaca yang panas. Maka, 
Kami singgah di suatu tempat. Di situ, kami mengalami 
kehausan yang hebat. Kami menyangka leher-leher kami 
akan terputus sampai seseorang benar-benar ada yang 
menyembelih untanya untuk diperas isi perutnya, sedang 
sisanya diletakkan di atas perutnya” “88 


3065 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 74: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 160 
3066 Kamus Al-Munawwir, hlm. 929 

3067 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab “ain hlm. 600 

3068 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 11 hlm. 40 


“As'as (pan) 
Firman-Nya: 


SN KATA GI Ja 


“Demi malam apabila telah hampir meninggalkan 
gelapnya.” (At-Takwir: 17) 


Keterangan: 

“Asas: Adbara (meninggalkan). Di dalam Mu jam 
disebutkan bahwa asas adalah rahasia dari segala sesuatu. 
Dan, LD. páté, berarti telah datang kegelapan malam.” 
Menurut Ibnul Arabi ‘asas adalah gelapnya malam secara 
keseluruhan. Asalnya Jan ani 

Ain siin gaaf (30): Huruf-huruf yang terpotong- 
potong (Akhraful Mugaththaah). (Asy-Syuura: 2) 


“Asal ( Ka 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa L.C di dunia 
adalah madu (J5 SG), dan Allah 3 mejadikan dengan 
sifat kelembutan-Nya kata tersebut sebagai obat bagi 
manusia. Orang Arab menyebutkan dengan mudzakkar 
dan mu'annats dan bentuk mudzakkar adalah lughat yang 
sudah dikenal sedang penggunaan bentuk mwu'annats lebih 
banyak digunakan, dan bentuk tunggalnya 14120? Lihat 
(Muhammad: 15) 


‘Asaa ( 5) 


Firman-Nya: 


Jan aset dl 1133 Ga SS 
Oa Sa AI 


“Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka 
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai 
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan 
yang banyak.” (An-Nisaa: 19) 

Keterangan: 

Asaa (saé): Boleh jadi, barang kali, mungkin. Sebuah 
kata yang menerangkan harapan terhadap sesuatu, dan 
dibalik harapan dimaksudkan juga dengan memberi 
kesan kuat yakni mematuhi. Misalnya ungkapan sebuah 
pepatah: 

“Cintailah kekasihmu sedang-sedang saja, karena 

boleh jadi ia akan menjadi orang yang kamu benci, 
3069 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 223 
3070 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab 'ain hlm. 600 


3071 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 6 hlm. 140 maddah > E — E 
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dan bencilah orang yang kamu benci sedang-sedang 

saja, karena boleh suatu saat ia akan berubah menjadi 

kekasihmu”? 

Maksudnya, Allah menerangkan bahwa sesuatu yang 
tidak kamu sukai itu di dalamnya tersimpan kebaikan yang 
banyak. Dan ayat di atas hendak memberikan bimbingan 
bahwasanya sabar terhadap persoalan dapat memandang 
jernih setiap masalah yang tampaknya buruk padahal 
penuh dengan kebaikan. 

Sedangkan firman-Nya: 

E e ZS g Di - 4 

Giaa Y) au N Ai 


Z ee 
E 


ói Jaa A Eë 
8 ag? Je 
EE et Ku aii Les Ga ósi PFI 


o ISE uh ubin ák ii ll 

“Maka berperanglah kamu pada jalan Allah, tidaklah 

kamu dibebani melainkan dengan kewajiban kamu 

sendiri. Kobarkanlah semangat Para mukmin (untuk 
berperang). Mudah-mudahan Allah menolak serangan 
orang-orang yang kafir itu. Allah Amat besar kekuatan 

dan Amat keras siksaan(Nya)” (An-Nisaa: 84) 

Maka kata asaa (mudah-mudahan) di sini berarti 
“persiapan”, yakni kabar dan janji: sedang kabar yang 
datangnya dari Allah adalah benar, yang tidak pernah 
menghianati janji-Nya. "7 


“Asyran (i 735) 
Firman-Nya: 


PN EE 
“Kamu tidak berdiam (di dunia) melainkan hanyalah 
sepuluh (hari)”. (Thaaha: 102-103) 


Keterangan: 


A. Hassan menjelaskan, bahwa Asyara, yang tersebut 
pada ayat di atas maksudnya, lantaran melihat keributan, 
kedasyatan dan azab hari kiamat, maka mereka merasa 
seolah-olah kehidupan yang merteka jalankan di dunia 
ini, hanya sepuluh hari saja.” 

Pada ayat selanjutnya (ayat 104), beliau menyatakan: 
Tuhan lebih tahu apa yang mereka katakan dengan 
mulut-mulut mereka ketika mendengar perkataan 
bahwa kediaman kamu di dunia dibandingkan dengan 
hari kiamat ini tidak lebih dari sehari yang mereka 
3073 Syair di atas dikutip dari Al-Balaaghah Al-Waadhihah, hlm. 239 


3074 Tafsir Al-Maragi, jilid 2 juz 5 hlm. 105 
3075 A. Hassan, Op. Cit., catatan kaki no. 2221 hlm. 609 
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perkatakan itu tentulah tidak lain melainkan penyesalan 
atas perbuatan mereka yang telah lewat di dunia.'”s 


Di antara kata yang berhubungan dengan makna 
sepuluh (asyara) dan yang berdampingan dengannya 
antara lain: 

1) 33 é: Sepuluh surat. Kata bilangan yang di antara- 
nya dari dalam menghadapi tantangan terhadap 
para penentang Al-Qur'an. Sebagaimana firman-Nya, 
yang berbunyi: 

GA ata jin gb 

“Maka Se SE surat-surat yang dibuat- 

buat yang menyamainya.,” (Huud: 13). 

2) 0345: Dua puluh. Seperti firman-Nya: 


Oon Osis 
“Dua puluh orang yang sabar." (Al-Anfaal: 65) 
3) Sks: Sepersepuluh (juzunmin 'asyaratin). Dan 
jamaknya o Al HIT Seperti firman-Nya: 


mus G 2 an 


“Sepersepuluh dari apa yang telah kami berikan kepada 

mereka,” (Saba: 45) 

Imam Al-Gurtubi menjelaskan bahwa al-misyaar 
adalah sepersepuluh (asyarul- asyar), Al-Jauhari mengata- 
kan bahwa AN Jins, yakni A6 (sepersepuluhnya). 
Maksud ayat tersebut bahwa Allah 3 telah memberikan 
kepada mereka sepersepuluh dari hal al-'ilmu, al-bayaan, 
al-hujjah dan al-burhaan. Ibnu Abbas mengatakan 
bahwa tidak ada satu umat yang lebih mengetahui dari 
hal umatnya sendiri, dan tidak kitab yang lebih jelas 
dari kitabnya sendiri. Menurut Al-Mawardi penafsiran 
semacam ini adalah lebih jelas karena yang dimaksud 
dengan mi'syaar maa ataitum adalah tentang sedikitnya 
(al-mubaalaghah fi tagliil).”8 
4) Firman-Nya: 

Ge Wert Ala Al ak 


g 
La 


dia 
O iLE t- an Als iiss 


“Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau 
tidak mampu), Maka wajib berpuasa tiga hari dalam 
masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah 
3076 Ibid, catatan kaki no. 2222 hlm. 609 
3077 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab 'ain hlm. 602 


3078 Tafsir Al-Gurtubi, jilid 7 juz 22 hlm. 198: An-Nukatu wal Uyuun ‘alaa 
Tafsir Al-Maawardi, jilid 4 hlm. 455 
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» 


pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. 

(Al-Baqarah: 196) 

Terhadap ayat tersebut, bahwa orang-orang Arab 
biasa menggunakan kalimat tersebut sebagai bentuk 
penjumlahan, yakni penggenapan suatu angka dan 
hitungan. Misalnya XL Ae dis „46 BAS (sepuluh 
dan sepuluh lalu penggenapannya adalah dua puluh). 


“Aasyara ( AG) 
Firman-Nya: 


D D RB YA 
WI A 

“Dan bergaullah dengan mereka (istri-istrimu) secara 
patut.” (An-Nisaa: 19) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam disebutkan beberapa maca arti 
asa, yang antara lain: suami č ŠM), istri (43 5i), keluarga 
(siai), teman (332211), tetangga terdekat (£ g4 áli), dan 
jamaknya ZE am 

Adapun al- asyiir yang berarti teman (334211), misalnya : 
eta JA: Sejahat-jahat kawan. Yakni, yang menyeru selain 
Allah. Baik berupa teman, suami, istri, keluarga sebagai 
yang tidak dapat memberi mudharat dan menyelamatkan. 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: “Dan di antara 
manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada 
di tepi; maka jika ia memperoleh kebaikan, tetaplah ia 
dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, 
berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan akhirat. 
Yang demikian itu adalah kerugian yang nyata. Ia menyeru 
selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat 
dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya. Yang - 
demikian itu adalah kesesatan yang jauh. Ia menyeru sesuatu 
yang sebenarnya mudharatnya lebih dekat dari manfaatnya. 
Sesungguhnya yang diserunya itu adalah sejahat-jahat 
penolong dan sejahat-jahat kawan,” (Al-Hajj: 11-13) 

Sedang 'asyiir, yang berarti “keluarga” Dikatakan: 
J 3x6, yakni keturunan ayahnya yang terdekat dan 
kabilahnya.”*! Misalnya: 


“Kerabat yang terdekat.” (Asy-Syu'ara: 214) 


Al-'Isyaar GG) 


Firman-Nya: 


3079 Lihat, Fiqh Al-Lughah wa Sirr Al-Arabiyyah, Qism Ats-Tsaaniy, hlm. 379 
3080 Mu'jam Al- Wastith. Juz 2 bab ‘ain hlm. 602 
3081 Ibid, juz 2 bab “ain hlm. 602 


ÄRE Lat ól 

“Dan apabila unta-unta bunting ditinggalkan (tidak 

diperdulikan)” (At-Takwir: 4) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa al adalah 
kata yang berbentuk jamak, dan bentuk mufradnya $,££, 
yakni unta yang sedang mengandung sepuluh bulan. 
Hewan ini merupakan harta benda yang paling berharga 
bagi orang-orang yang hidup di masa diturunkannya Al- 
Qur'an”. Seorang penyair, Al-A'sya mengatakan: 


PARA SA All zA 
ie BL USS Ul 


“Dialah penganugerah seratus unta pilihan baik unta 
biasa ataupun unta yang mengandung sepuluh bulan”? 


‘Asya - Ya'syu (J5 SE) 


Firman-Nya: 


ELE KEE Žogs 
PASS GE yang 

“Berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha 
Pemurah.” Sebagaimana firman-Nya: Barangsiapa yang 
berpaling dari pengajaran Tuhan yang Maha Pemurah 
(Al-Qur'an), maka Kami adakan baginya setan (yang 
menyesatkan), maka setan itulah yang menjadi teman yang 
selalu menyertainya. (Az-Zukhruf: 36) 

Keterangan : 

Yasyu ialah ya'ma ( 445), “ buta“ "297 Imam Al- 
Maraghi menjelaskan bahwa, 42, bila orang mengatakan, 
595 452 dengan wazan seperti (25, maka artiya si Fulan 
mendapatkan penyakit pada matanya. Dan bila dikatakan, 
asya dengan wazan ghaza, itu artinya ia melihat kekaburan 
karena suatu gangguan. Al-Khutha'i berkata tentang Al- 
Muhallag Al-Kilabi : 


- 


9 
ER re Ito 2 l2 z7 
IE ENEGKEET 


por ros ygt GÉIE 
Aë PE WS ie: 

“Bila kamu datang kepadanya, maka kamu rabun 
melihat cahaya apinya. Kamu dapati api yang terbaik, di 
sisinya terdapat orang yang menyalakan yang terbaik” 
3082 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 53: lihat juga, Mukhtaar Ash- 

Shihhaah, him. 434 maddah , 3 $: lihat juga, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 
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3083 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 190 
3084 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 88 
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Maksudnya, kamu melihat api itu bagaikan orang 
rabun, dan terang benderangnya cahaya. 


Al-'Asyiyyi aih) 

Al-Asyiyyi ialah waktu mulai dari tergelincirnya 
matahari dari tengah-tengah langit hingga tenggelamnya.” 
Dan kata 174.5 merupakan sebagai simbol masa singkatnya 
kehidupan dunia. Sebagaimana bunyi ayat: 


£ cfa 


"y e H KR Eé z HE st we P ae eëe WAA 
Lee y Ke E dl Lait réi 


“Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka 
merasa seakan-akan tidak tinggal di dunia melainkan 
sebentar saja di waktu sore atau pagi hari.” (An- 
Naaziaat: 46) 


Firman-Nya: 


D to, z 5 p 
Gags bie WAE Assad EI 
Adalah saat ditampakkannya siksa kepada penghuni 
kubur (sebelum hari berbangkit). Sebagaimana firman- 
Nya: “Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi 
hari dan petang (sebelum hari berbangkit), dan pada hari 
terjadinya kiamat dikatakan kepada mereka: “Masuklah 


Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras”. 
(Al-Mukmin: 46) 


'Ushbah 22) 

Di dalam Mw'jam dinyatakan: 5 a and SW 
BER az, yakni si fulan postur tubuhnya kuat.“ Yakni, 
“ushbah dimaksudkan dengan orang-orang yang berpostur 
tubuh kuat. Misalnya klaim dari saudara-saudara Yusuf 
Alaihissalam dengan ungkapan: Firman-Nya: 


“Dan kami adalah golongan yang kuat” (Yusuf.: 8) 


Dan ZA, berarti “berat” yang berkaitan dengan 
barang-barang bawaan. Sebagaimana bunyi ayat: 


D 2 D EN E D 
Sch Jh Gi LE S 


“Dan Kami anugerahkan kepadanya perbendaharaan 
harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang yang kuat-kuat” (Al-Oashash: 76) 


3085 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 147 
3086 Ar-Raghib, Op. Cit., hm. 348 
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'Ashiib (wa?) 

Ashiib (La) artinya 45 (sulit). Sedangkan ce DA 
af: Hari yang teramat sulit. Kata Yaumun ashiib adalah 
yang amat sulit (syadiid), dan dibenarkan menggunakan 
makna fa'il dan boleh juga bermakna maf uul, yang berarti 
“hari yang dipenuhi keajaiban-keajaiban, kejutan-kejutan 
(al-athraaf)”” Arti selengkapnya berbunyi: “Dan tatkala 
datang utusan-utusan Kami (para malaikat) itu kepada 
Luth, dia merasa susah dan merasa sempit dadanya karena 
kedatangan mereka dan ia berkata: “Ini adalah hari yang 
amat sulit”. (Huud: 77) 


'Ashara (as) 
Firman-Nya: 
“Aku memeras anggur” (Yusuf: 36) 
Keterangan: 
Menurut Ar- -Raghib, al-ashr adalah masdar, di antara- 


nya dikatakan: Dal Zil $ AA hn Dai, yakni 
memeras sesuatu. 


Al-'Ashr (Zell 

Adalah putaran waktu (az-zaman) yang padanya bani 
Adam melakukan usaha yang baik ataupun yang buruk.” 
Al-ashr adalah ad-dahr, yakni saat setelah matahari 
tergelincir hingga masuk waktu maghrib, atau juga berarti 
shalat asar.””! Ar-Raghib menyatakan bahwa apabila 
dikatakan al-ashraan Lisa maka yang dimaksud ialah 
pagi dan sore hari (al-ghadaa' wa al asyiyy).“? 

Adapun firman-Nya: 


ra 

“Demi masa,” (Al-Ashr: 1). 

Adalah sumpah yang maksudnya Ii tanbiih (agar 
diperhatikan, atau untuk penekanan). Maksudnya 
perhatikanlah masa-masa yang telah berlalu. Bahwasanya 
manusia itu dalam keadaan benar-benar mendapatkan 
kerugian besar dan penyesalan yang tiada taranya, kecuali 
mereka yang mengisi masa-rnasanya dengan amal shaleh 
dengan dasar keimanan dan saling memberikan wasiat 
kebenaran dan kesabaran. Demikian pengertian yang dapat 
dipetik. (ayat 1-3) 

3087 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 145 
3088 Lihat, Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 348 
3089 Ibid, him. 348 

3090 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 671 


3091 Haasiyah Ask-Shaawiy ala Tafsir Jalalaian, juz 6 hlm. 471 
3092 Ar-Raghib, Op. CH. hlm. 348 
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“Ashf (Lis) 


Firman-Nya: 


“Seperti daun-daun yang dimakan (ulat). (Al-Fiil: 5) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa As, 
adalah dedaunan yang telah ditanam setelah dipanen 
seperti jerami dan mengupas biji gandum.” Menurut 
Al-Maraghi, al-ashf adalah dedaunan atau tetumbuhan 
yang tersisa setelah dipanen. Dan, z G7)! 22.5 ias, “dedaunan 
rontok yang ditiup angin lalu dimakan binatang ternak” 28 
(Ar-Rahman: 12) 


Firman-Nya: 

Ga SU 

“Dan malaikat-malaikat yang terbang dengan 

kencangnya,” (Al-Mursalaat: 2) 

Maka, al-aashiifaat ialah yang menjauhkan kebatilan, 
sebagaimana angin kencang yang menerbangkan tanah, 
tangkai biji-bijian dan debu 287 Maksud terbang dalam 
ayat tersebut adalah terbang untuk melaksanakan perintah 
Tuhannya. 8 

Al-Aashif ialah yang meniup keras segala sesuatu dan 
merusakannya. Orang mengatakan riihun aashif dan riihun 
aashifah (angin yang bertiup kencang)?” 


Firman-Nya: 


“Tiupan angin keras pada hari yang Gees Weg i 
Yakni perumpaan amalan orang yang kafir kepada 
Tuhannya yang musnah seperti tanaman yang ditiup angin 
kencang. Arti selengkapnya: Orang-orang yang kafir kepada 
Tuhannya, amalan-amalan mereka seperti abu yang ditiup 
angin dengan keras pada suatu hari yang berangin kencang, 
Mereka tidak dapat mengambil sedikitpun dari apa yang 
telah mereka usahakan di dunia, Yang demikian itu adalah 
kesesatan yang jauh. (Ibrahim: 18) 

Firman-Nya: 


3093 Shafwaatut-Tafaasiir, jilid 3 him. 604 lihat Kamus Al-Munawwir, hlm. 


938 

3094 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 241 

3095 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 178 

3096 Depag, Al-Guran Dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1538 hlm. 1008 

3097 Tafsir al-Maraghi jilid 4 juz 11 him. 87, dan, Al- -Aashifah(Ai oi), 
adalah kata mufrad, dan bentuk jamaknya adalah Awaashi Ae). 
Artinya “angin kencang”, “topan”, “badai” Lihat, Kamus Al-Munawwir, 
hlm. 938 
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lk Af Bel Sch ACL 
“Dan telah Kami tundukkan kepada Sulaiman angin 


yang sangat kencang tiupannya yang berhembus 
dengan perintahnya,” (Al-Anbiyaa: 81) 


'Ashama (wap) 
Firman-Nya: 


“Katakanlah: “Siapakah yang dapat SE Së 
dari (takdir) Allah jika dia menghendaki bencana atas 
kamu atau menghendaki rahmat untuk dirimu?” (AL 
Ahzaab: 17) 


Keterangan: 


Ar-Raghib menjelaskan bahwa Lä adalah DSA 
LAN (memegang teguh kepada sesuatu). Dan cie! 
oe" Berpegang teguh kepada (agama)-Nya. Sebagaimana 
firman-Nya: 


pa pd hate 

“Berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia sebaik-baik 
pelindungmu. Arti selengkapnya: Dan berjihadlah kamu 
pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia 
telah memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 
untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (ikutilah) 
agama orang tuamu Ibrahim. Dia (Allah) telah menamai 
kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu. Dan begitu 
pula dalam Al-Quran ini, supaya Rasul itu menjadi saksi 
atas dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas 
segenap manusia, maka dirikanlah sembayang, tunaikanlah 
zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia sebaik- 
baik pelindungmu, maka dialah sebaik-baik pelindung dan 
sebaik-baik penolong. (Al-Hajj: 78) Lihat juga: (An-Nisaa: 
175) dan (Ali “Imraan: 101) 

Berikut maksud kata 'ashama, #tashama di beberapa 
ayat: 8 
L pak KENA Ai GE SN) AA 

“Sesungguhnya aku telah menggoda dia untuk 

menundukkan dirinya (kepadaku) akan tetapi dia 

menolak”. (Yusuf: 32) 

Maka dikatakan, Ki ëch berarti mencegah dengan 

kelembutan-Nya dari perbuatan maksiat (imtanaa 

bi luthfihi minal mashiyah). Dan askama berarti al- 


——'ishmah (dengan kasrah) yakni Dell 3 sa (menolak 
3098 Ar-Raghib, Op. Cit.,, hlm. 349 
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dengan keras). Jamaknya 0.25 25129 Dan ab Aang Aë 
berarti makanan tersebut aa Re dari rasa 
lapar. ji 

2. lk Cp Al Zu Wa Ls 
“Tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun dari 
(azab) Allah.” Yakni, bagi orang-orang yang melaku- 
kan kejahatan. Arti selengkapnya: Dan orang-orang 
yang mengerjakan kejahatan (mendapat) balasan 
yang setimpal dan mereka ditutupi kehinaan. Tidak 
ada bagi mereka seorang pelindung pun dari (azab) 
Allah, seakan-akan muka mereka ditutupi dengan 
kepingan-kepingan malam yang gelap gulita. Mereka 
itulah penghuni neraka: mereka kekal di dalamnya. 
(Yunus: 27) 


3 aa Tat Ae ll ct I 

“Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab Allah 
selain Allah (saja) Yang Maha Penyayang.” Yakni, 
Tidak ada sesuatu pun yang melindungi dari azab- 
Nya (la syaia yashimu minhu)." Kata yang berkaitan 
dengan anak Nabi Nuh &&, Kanan. Arti selengkapnya: 
Anaknya menjawab: “Aku akan mencari perlindungan 
ke gunung yang dapat memliharaku dari air bah!” 
Nuh berkata: “Tidak ada yang melindungi hari ini dari 
azab Allah selain Allah (saja) Yang Maha Penyayang” 
Dan gelombang menjadi penghalang antara keduanya, 
maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang 
ditenggelamkan. (Huud: 43) 


4. iji bada Sertu ach, e a13 V3 
Gel AS Lie le eh EL 


E) - 


“Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali 
(perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir; 
dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu 
bayar; dan hendaklah mereka meminta mahar yang 
telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang 
ditetapkanNya di antara kamu. dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Al-Mumtahanah: 
10) Maka, al-ishaam adalah apa yang menguatkannya 
(maa yu'shamu bihi), Yakni, nikah. Maksudnya, jangan 
kamu bersikukuh dengan agad nikah perempuan- 
perempuan kafir, karena antara kamu dengan mereka 
tidak ada perlindungan." 


3099 Qamus Al-Muhiith, juz 3 hlm. 241 maddah ¢ ce ¢ 
3100 Muhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 437, maddah, p ,py 
3101 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 349 

3102 Shafwaatut-Tafaasir, jilid 3 hlm. 365 
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Adapun AR inas ialah memeliharanya (dengan 
kembali) kepada mereka (para Nabi) yang mula-mula 
karena keistimewaaan yang dibawanya layak mutiara 
yang bening, yang disusul dngan berbagai kelebihan (al- 
fadhar'il) jasmani dan jiwanya, lalu (Allah 35) menolong 
dan menetapkan telapak kakinya (memantapkan langkah 
perjuangannya). Kemudian diturunkan kepada mereka 
ketenangan dan memelihara hati mereka dengan taufik- 
Nya." Seperti firman-Nya: 

ll Za dé A1, 


“Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia. 
Arti selengkapnya: Hai Rasul, sampaikanlah apa yang di 
turunkan kepadamu dari Tuhanmu, Dan jika tidak kamu 
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak 
menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari 
(gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang kafir. (Al-Maa'idah: 70) 


Al-'Asha (Lal 


Firman-Nya: 


Ste 
“Pukullah batu itu dengan tongkatmu”. (Al-Baqarah: 
60) 
Keterangan: 


Al-'Ashaa asalnya dengan wawu (pak) karena 
berdasarkan ucapan mereka dalam bentuk tatsniyah-nya 
dengan kata Aë. Dan dikatakan tentang jamaknya 
Gat, dan S426, yakni san ES (aku memukulnya 
dengan tongkat), dan Jb E42 (aku memotongnya 
dengan pedang). 

Firman-Nya: 

KA Sr 

“Lalu dilemparkannya tongkat itu, maka tiba-tiba ia 
menjadi seekor ular yang merayap dengan cepat.” (Thaaha: 
20) Maka, dikatakan Las 393 Si, apabila turun sebagai 
gambaran tentang keadaan orang yang kembali dari 
bepergian.” Sebagaimana ayat-ayat di atas penyebutan 
tongkat berkenaan dengan kebutuhannya untuk memukul 
batu, merontokkan dedaunan dan salah satu mukjizat 
sebagai ular. Kesemuanya dimiliki oleh Musa 4 Firman- 
Nya: 


3103 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 349 
3104 Ibid, hlm. 349; Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 437, maddah, | > E 
3105 Fbid, hlm. 349 
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e 
Zut 


E Ap ora ie ISSI az Ju 
DA Lea WA d5 ai 


“Berkata Musa: “Ini adalah tongkatku, aku bertelekan 
padanya, dan aku pukul (daun) dengannya untuk 
kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain 
padanya”. (Thaaha: 18) 


'Ashaa (ga) - Al-'Ishyaan LE aal 

Firman-Nya: 

A Äer Le r 
25 pa Leet: 

“Adam durhaka kepada Tuhannya.” Kata ini tertera di 
dalam firman-Nya: “Maka keduanya memakan dari buah 
pohon itu, lalu tampaklah bagi keduanya aurat-auratnya 
dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun 
surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah 
ia” (Thaaha: 121) 

Keterangan: 

Ar-Raghib mengatakan: Uks - asf, apabila 
keluar dari ketaatan, yang asalnya menghalau dengan 
tongkatnya( Lam SE 59.16 Menurut Ar-Raziy al- 
'ishyaan adalah lawan dari ath-thaaah (ketaatan).'” 

Dan @shiyyan berarti menentang perintah penolong- 
nya.*! Seperti firman-Nya: 

“Kami mendengar tetapi kami tidak mentaati.” (Al- 
Bagarah: 93) adalah sikap kelompok yahudi terhadap 
seruan yang dibawa oleh Muhammad $£.. Makna ucapan 
tersebut adalah tidak ada ketaatan yang dapat diharapkan 
dari mereka. Begitu pula firman-Nya: 


g 
Tio P bé ZS Dréi — E Ä br 2 ZA E 
OS Geli, ée ëss) 2553 
“Dan kamu menjadi benci kepada Kekafiran, kefasikan 
dan kedurhakaan.” (Al-Hujuraat: 7) 


Adapun JH Za artinya berlaku durhaka kepada 
Rasul. Sedangkan ciri-ciri mereka di antaranya: 1) Mereka 
yang mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat 
dosa, 2) Mereka yang mengucapkan salam yang tidak 
ditentukan oleh Allah, lalu (dengan kesombongannya) 
mengatakan mengapa Allah tidak menyiksa kami. (Al- 


Mujaadilah: 8- 9) 


3106 Ibid, hlm. 349 
3107 Muhtaarush-Shihhaah, hlm. 438, maddah, | 2 E 
3108 Tafsir al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 38 


'Adhudan (122) 


Firman-Nya: 


b LEE 
Zë Selai iai Lä 3 

“Dan tidaklah aku mengambil orang-orang yang 

menyesatkan sebagai penolong” (Al-Kahfi: 52) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Abai, pada 
asalnya ialah anggota badan antara siku dan pundak, tetapi 
bisa digunakan pula dalam arti “menolong” Seperti halnya 
tangan dan sebagainya. Dan arti inilah yang dimaksud 
pada ayat tersebut.” Arti selengkapnya,: “Aku tidak 
menghadirkan mereka (Iblis dan anak cucunya) untuk 
menyaksikan penciptaan langit dan bumi dan tidak 
(pula) penciptaan diri mereka sendiri, dan tidaklah Aku 
mengambil orang-orang yang menyesatkan itu sebagai 
penolong” (Ayat) 

Firman-Nya: 


Deka Jade AJ 

“Allah berfirman: “Kami akan membantumu dengan 

saudaramu, dan Kami berian kepada kamu berdua (Musa 

dan Harun) kekuasaan yang besar” (Al-Oashaash: 35) 

Maka, yang dimaksudkan dengan syaddul adhdi, ialah 

menguatkan dan menolong. Makna ini ditegaskan oleh 
Tharafah, di dalam Lai 


ihe CG & A Ja ed Sh 


“Hai Bani Lubaina, kalian bukanlah tangan 
kecuali tangan yang tidak berlengan” 


“Adhdha (jas) 
Firman-Nya: 


aale JP JUN AR CN? 

“Dan (ingatlah) hari (ketika itu) orang-orang yang zalim 

menggigit dua tangannya,” (Al-Furgan: 27) 

Keterangan: 

Arti selengkapnya: Dan (ingatlah) hari (ketika itu) 
orang-orang yang zalim menggigit dua tangannya. seraya 
berkata: “Aduhai kiranya dulu tidak menjadikan si fulan 
itu teman akrabfku). (Al-Furgaan: 27) 


Al-Adhdh adalah o Gë SA (azmul isnaan), 


3109 Ibid, jilid 5 juz 15 him. 160 
3110 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 56 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“menggigit”?! Menurut Ar-Raziy, alé Aë & jak Ada, 
semuanya menunjukkan satu arti"? Dan “menggigit dua 
tangannya” pada ayat di atas adalah gambaran penyesalan 
atas perbuatan yang dahulu mereka lakukan. 


Begitu pula firman-Nya: 


4 A H eh e H - 
Jet La las 
“Dan apabila mereka menyendiri, mereka menggigit ujung 
jari” (Ali Imraan: 119) 
'Adhala (3.22) 
Firman-Nya: 


wa 


ZA a asi La 


& GE ee set AN 


“Dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena 
hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang 
telah kami berikan kepadanya, terkecuali bila mereka 
melakukan pekerjaan keji yang nyata.” (An-Nisaa': 19) 
Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa al- adhi, 
ialah al-man' wa at-tadhyiig (33 5 EN artinya 
mencegah dan mempersempit. Dikatakan: 5:9! jai, 
artinya: Persoalan itu menjadi ruwet dan sangat menekan 
Cisykaal wa dhaagat fihi al-hail), dan perkataan, REH ZG, 
penyakit yang tidak dapat diobati (asiir ayaa alathbaa). 
Asal katanya, adalah Beli osé, apabila induk unta 
melahirkan anaknya, namun terasa berat keluarnya.” 
Dan daaun adhaalin, yakni penyakit yang tidak bisa 
disembuhkan. Dan setiap yang ruwet menurut orang 
Arab, dinamakan mudhal (LS Di antaranya, ucapan 
Imam Asy-Syafi'i: 


. Hi 225 e At ar 
ARI KAA D 
Gë ENER 215 


“Apabila hal-hal yang ruwet telah menghalangiku, 
maka akupun menyingkapnya (dengan melihat) 
hakikat tersebut melalui penalaran” 


Ka 


3111 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 349 


3112 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 438, maddah > pp 

3113 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 147, Gamus Al-Muhith, juz 3 hlm. 
247 

3114 Tafsir Al-Gurtubi, jilid 1 juz 3 hlm. 159: Fath Al-Qadir, jilid 1 juz 1 
hlm. 243 
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Dan begitu juga perkataan: aa cia, yakni, 
apabila telur ayam susah keluarnya." 


Idhiin (7.4) 
Firman-Nya: 


Lé ZC Le ë D 2 e e we At 
áras OA aa zadi 

“(Yaitu) orang-orang yang telah menjadikan Al-Quran 

itu terbagi-bagi.” (Al-Hijr: 91) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Zap, artinya 
bagian- bagian. Bentuk jamak dari £5£, terambil dari 
perkataan, 21 A. Së, “saya telah menjadikan kambing 
itu bagian-bagian" 


rb, Ze) 
Firman-Nya: 


A daa Aë ja wake OU 

“Dengan memalingkan lambungnya untuk menyesatkan 

manusia dari jalan Allah.” (Al-Hajj: 9) 

Keterangan: 

Tsaaniyan 'ithfihhi maksudnya dengan menyombong- 
kan diri,” Menurut Ar-Raziy, Tsaaniyan “ithfihhi ialah 
maala (bengkok, doyong, miring), dan Bug lak, yang 
berarti :(5(menyandarkannya ke bantal, kata kiasan yang 
berarti malas). Sedang, SH ake, berarti di bagian 
samping kepalanya hingga kedua pahanyafketiak), dan 
begitu pula kata “ithfan untuk setiap sesuatu yang ada di 
sampingnya. Dan ('ithfahu) anhu, berarti aradha anhu 
(berpaling darinya)."" 

Ar-Raghib mengatakan bahwa al. "obt dikatakan pada 
sesuatu apabila masing-masing dari dua ujungnya miring 
ke arah lain seperti ranting yang doyong, bantal, dan tali?" 


“Athala (Jl?) 


Firman-Nya: 
a in 3 A Sé H: > 
idhe ai 
“Dan apabila unta-unta yang bunting ditinggalkan 
(tidak diperdulikan).” (At-Takwir: 4) 


3115 Lihat, Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkam, jilid I hlm. 320, Ar-Raghib, Op. 
Cit, hlm. 350 

3116 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 44 

3117 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 980 hlm. 513 

3118 MukhtaarAsh -Shihhaah, him. 440 maddah 5 b & lihat, Kamus 
Al-Munawwir, hlm. 944 

3119 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 350 
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AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


Keterangan: 

“Uthilat (Ela): ditinggalkan. Yakni, ki 5: mengabai- 
kan atau membiarkan unta-unta tersebut pergi karena rasa 
takut dan kesibukan mengurus dirinya. 3120 Begitu juga 
kata Mu'thalah, sedang AE), X3: Sumur-sumur yang 
ditinggalkan. Yakni, sidak berman foot lagi aa (Al-Hajj: 45) 


'Athaa' (Hab) 
Firman-Nya: 
(Ah BAN AAS sen s% kii zí 


“Musa berkata: “Tuhan kami ialah ( e yang 

telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu bentuk 

kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk.” 

(Thaaha: 50) 

Keterangan : 

A'thaa kulla syai'in khalgahu maksudnya ialah 
memberikan kepadanya setiap jenis gambaran dan 
bentuknya yang membentuk berbagai ciri khas dan 
manfaatnya.” 

Menurut Ar-Raghib, al-athwu adalah at-tanaawul 
(mengambil) dan al-mwaathah ialah al-munawalah, 
sedang al-i'thaa' ialah al-inaalah. Dikatakan, pra ai, 
yakni ingaada (patuh, tunduk), yang asalnya memberikan 
kepalanya lalu tak bisa bergerak, dan þé 3 $h GE 
yakni kijang tersebut mengangkat kepalanya untuk 
mendapatkan dedaunan 212 


Adapun firman-Nya: 


ba Op LA 

“Kemurahan Tuhanmu tidak dapat Ee (Al- 
Israa; 20) Yakni, kemurahan Tuhan tertuju kepada siapapun 
tanpa kecuali.. 

Sedang firman-Nya: 

Jor ya 
HES JS A 

“Karunia yang tiada putus-putusnya.” (Huud: 108) 
Yakni, pemberian bagi penduduk surga. 

Adapun firman-Nya: 


Ba ARE A ba A 
“Sebagai pembalasan dari Tuhanmu dan pemberian 
yang cukup banyak.” (An-Naba': 36) Maka, 'athaaan 


3120 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 53: Al-Kasysyaaf, juz 4hlm. 221 
3121 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 121 

3122 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 116 

3123 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 351 


hisaaba ialah balasan yang sempurna (jazaaan kaafiyan). 
Maka dikatakan, Sa Glkst, yakni kafaaniy (telah 
mencukupiku).“ 


'Izhaam (ziko) 
Firman-Nya: 


a Zi pA - za ae ” 
(e: we AS Ze e v KA A SC YA Ya kd 


“Dan segumpal daging itu kami jadikan tulang belulang 
lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging." 
(Al-Mu'minuun: 14) 

Keterangan: 

“Izhaam, “tulang”. Bagian tubuh makhluk hidup yang 
berfungsi sebagai penyangga. Misalnya tulang pada kepala, 
tulang pada leher, tulang pergelangan, dan sebagainya.” 
Dikatakan bahwa 2B! jamaknya be, Dan Ji che 
berarti besar kakinya. dan @zhumasy-syai' asalnya besar 
tulangnya (kabura izhmuhu) kemudian dipinjam untuk 
setiap yang besar, lalu dipergunakan di tempatnya secara 
hissiy (perasaan) atau maguul (yang dapat dijengakau 
akal pikiran), dapat dilihat oleh mata atau secara makna.” 

Azhiim adalah kata sifat yang artinya “besar”. Sejumlah 
ayat yang menyebutkan besarnya sesuatu, antara lain: 

1) Tentang goncangan hari kiamat. Seperti firman-Nya: 


EELER 


“Sesungguhnya kegoncangan hari kiamat adalah suatu 
kejadian yang sangat besar” (Al-Hajj: 1) 

2) Tentang dampak berita bohong, baik menyangkut 
pribadi maupun kelompok. Seperti firman-Nya: 


AE Ai ie shs 
“Dan ia (berita bohong itu) pada sisi Allah adalah besar” 
(An-Nuur: 15) 


3) Menyifati tentang kedustaan (buhtaan). Seperti 
firman-Nya: 


= $ aa Ya 

hé Sp i 

“Ini adalah kedustaan yang besar” (An-Nuur: 16) Baca: 
Buhtaan 


4) Menyifati tentang kemusyrikan. Seperti firman-Nya: 


Sat nowy Z 
Ab ZE) 3: H ol 


3124 Lihat Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 221 
3125 lihat, Mu'jjam Al-Wasiith, juz 2 hlm. 587 
3126 Ar-Raghib, Op, Cit, hlm. 351 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar- 
benar kezaliman yang besar” (Lugman: 13) Baca: Syirik 

5) Menyifati tentang Al-Qur'an atau berita hari akhir. 
Seperti firman-Nya: 


“Berita yang besar” (Shaad: 67). Baca: Naba' 


6) Menyifati tentang ganti wujud domba yang disembelih 
oleh Ibrahim. Seperti Firman-Nya: 


meat eh 263333 ` 
“Dan kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan 
yang besar” (Ash-Shaffaat: 107) 
7) Menjelaskan tentang akhlak Nabi 3€ Seperti firman- 
Nya: 


- 4 A -4 e Zi 

met > dd Sila 

“Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 

yang agung” (Nun: 4) yakni, menyifati akhlak yang 
ada pada diri Nabi Muhammad 25 


8) Menggambarkan bentuk berpalingnya seseorang 
terhadap kebenaran. Seperti firman-Nya: 


# 
BE 2 
“Berpaling yang sejauh-jauhnya (dari kebenaran). 
(An-Nisaa: 26) 
9) Menjelaskan bahaya suatu ucapan yang diada-adakan. 
Seperti firman-Nya: 
# Lé 
| s AR bal N Ki 
“Sesungguhnya kamu benar-benar mengucapkan kata- 
kata yang besar” (Al-Israa': 40) Baca: Gaul 
10) Menjelaskan tentang sifat Tuhan. Seperti firman-Nya: 


mchaji zjali KS 

“Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar” (Al-Baqarah: 

255). Maka, al-'azhiim: Yang Maha Besar, tidak ada 
yang lebih Agung dari-Nya.” 

11) Menjelaskan tentang posisi Al-Guranul karim. Seperti 


firman-Nya: 
LEAN AN 
“Al-Qur'an yang agung” (Al-Hijr: 87) 
3127 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 11 
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Al-'Iffah Ga) 
Firman-Nya: 


KE e E oa 
A 


Ka 


4 ERT 
Oa 2 ye A9 LEE 


“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah 
menjaga kesucian (diri) nya, sehingga Allah memam- 
pukan mereka dengan karunia-Nya.” (An-Nuur: 33) 
Keterangan: 

Walyasta'fif dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
hendaklah ia berusaha mensucikan dirinya."? Ibnu 
Manzhur menjelaskan bahwa iffah adalah menahan dari 
sesuatu yang tidak halal dan tidak bagus. Sedang SUN 
adalah mencari kesucian diri, berupa menahan diri dari 
meminta-minta kepada orang lain dan mencukupkan 
diri, yakni mencari kesucian diri dari sesuatu yang harus 
dijaga sebagai takliif (beban agama) dari Allah kepadanya. 
3129 Seperti firman-Nya: 


“Orang kaya karena memelihara diri dari meminta- 
minta,” (Al-Bagarah: 273) 


“Afaw (555) 
Firman-Nya: 


@ 53533 


“Kemudian sesudah itu Kami maafkan kesalahanmu, 
agar kamu bersyukur.” (Al-Bagarah: 52) 


re 


IA 


Keterangan : 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa pai adalah 
menghapus perbutan dosa dengan melalui taubat 
(mahwul jariimati bit tawbati). Asal kata ini kaitannya 
dengan umat Nabi Musa %5 yang banyak melakukan 
kedurhakan dan dosa-dosa besar. Sedangkan maksud 
ayat tersebut adalah Kami (Allah) hapuskan dosa-dosa 
kalian dengan menerima taubat kalian, dan Kami tidak 
tergesa-gesa menurunkan siksa kepada kalian. Kami 
sengaja menundanya sampai kembalinya Nabi Musa aa 
untuk mengabarkan kifarat apa yang harus kalian lakukan 
agar dosa kalian bisa tertebus. Sedang kifarat tersebut 
merupakan kunci bagi ampunan Kamj, agar kalian bisa 


3128 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 102 
3129 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 9 hlm. 253 maddah 5 At 
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terus mensyukuri nikmat, sebab tanpa itu kalian sama 
sekali tidak pernah bersyukur. 


Adapun firman-Nya: 

Ohie go Ii EN UG 

“kemudian Kami ganti kesusahan itu dengan kesena- 
ngan hingga keturunan dan harta mereka bertambah 
banyak.” (Al-Araaf: 95) Maka, afaw maksudnya ialah 
bertambah banyak dan berkembang, seperti kata-kata: 
SA SI 422, artinya tumbuhan dan rambut itu ber- 
tambah banyak." 

Selanjutnya makna 'afaw yang lain sebagaimana yang 
tertera di Surat Al-Baqarah ayat 219: 2 sii 13 Le Jr, 
... gaadis, adalah iath 33 ye Jus la, “sesuatu yang lebih 
dari keperluannya". 277 


Al-Igaab (LGM) 

Firman-Nya: 

DI 2 Ef Hapo 156, 
O band Asa AN Ol 20 Nas, 

“Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah 

keras hukuman-Nya.” (Al-Hasyr: 7) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa Sai, artinya 
“siksa”, berasal dari kata Lali (dengan fathah 'ain-nya), 
yang berarti “ujung belakang kaki” (tumit)."? Imam 
Al-Ourtubi menjelaskan bahwa pemberian nama Ze AH 
dengan nama J3 (dosa), inilah pendapat jumhur ulama. 
Dan orang Arab banyak mempergunakannya dalam 
pembicaraan, percakapan mereka. Misalnya Amru bin 
Kultsum berkata: 


“3 ei ei vw 

s DE IN ML 
2 

Ula As Gp az 


Ketahuilah janganlah ada seorangpun membodohi kami 


Lalu kami menjadikan bodoh melebihi kebodohan 
pada masa jahiliyah yang pernah menimpa kommt 29 


Firman-Nya: 


3130 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 114 

3131 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 11 

3132 Tafsir wa Al-Bayan Kalimah Al-Quran Al--Karim, him. 34, Daar Al-Fajr 
Islami: Beirut 

3133 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 352 

3134 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 145 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our gn 


“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar amat cepat 

siksan-Nya.” (Al-An'am: 165) 

Adapun kata ‘agaba yang menunjuk kepada siksa 
antara lain: 

Firman-Nya: 


Aa Na OS A 


“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar amat cepat 
siksaannya” (Al-Araaf: 167); Dan firman-Nya: 


gúd Kat 

(Dan Allah) sangat keras siksa-Nya. (Ali ‘Imraan: 11) 

Dan firman-Nya: 

WA Soni S5 ol 

“Dan sesungguhnya Tuhanmu benar-benar sangat keras 

siksaan-Nya.” (Ar-Rad: 6) 

Begitu pula firman-Nya: 

ie OS HS 

“Maka alangkah hebatnya siksaan-Ku Itu!” (Ar-Rad: 

32) 

Adapun untuk kata caii digunakan untuk memberi 
kiasan bagi anak dan cucu. Dari kata ini terbentuklah kata 
(IA 5 Sial, yang khusus untuk balasan kebaikan, sedang 
izu, diperuntukkan bagi pahala dan siksa, dan 3 4544) 
Dwi 3 Kiai) dikhususkan untuk balasan kejelekan." 

Sedang firman-Nya: 

hE an nA e od Ais nei 
e EI AKI 

“Kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara 
kita) yang akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini. 
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu tidak akan 
mendapatkan keberuntungan.” (Al-An'aam: 135) Maka, 
hagibah: kesudahan. Yang dimaksud adalah kesudahan 
berupa kebaikan. Karena kesudahan berupa keburukan 
tidak bisa di sebutkan di sini karena Allah menjadikan 
dunia ini sebagai ladang akhirat dan jembatan untuk 
menyeberang ke sana. Dan Dia menghendaki agar hamba- 


hamba-Nya melakukan perbuatan-perbuatan yang baik, 
supaya mereka mendapatkan hasil yang baik pula.” 


Firman-Nya: 


3135 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 352 
3136 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 37 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Gi 
“Dia adalah Sebaik-baik pemberi pahala dan Sebaik- 
baik pemberi balasan.” (Al-Kahfi: 44) 


Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa “ugban, 
aagibah, “ugbay, dan ugbah memiliki arti yang sama, 
yakni, akhirat (al-aakhirah)."” misalnya: AA GS aa 
Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu. Yakni, 
surga 'Adn:(Yaitu) surga ‘Adn yang mereka masuk ke 
dalamnya bersama-sama dengan orang-orang yang saleh 
dari bapak-bapaknya, istri-istrinya dan anak cucunya, 
sedang malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat mereka 
dari semua pintu: (sambil mengucapkan): “Salaamun 
alaikum bimaa Shabartum"” (keselamatan atsmu berkat 
kesabaranmu), maka alangkah baiknya tempat kesudahan 
itu. (Ar-Rad: 23-24) 

Sedangkan Li£ 7:5, artinya sebaik-baik pemberi 
balasan. Yakni, Allah 3# sebaik-baik pemberi pahala dan 
sebaik-baik pemberi balasan. (Al-Kahfi: 44) 


Al-'Agabah (ED 
Firman-Nya: 
EES 
“Tahukah kamu apakah jalan yang mendaki lagi sukar 
itu?” (Al-Balad: 12) 
Keterangan: 


Pada ayat selanjutnya, dinyatakan: Melepaskan 
budak dari perbudakan, atau memberi makan pada hari 
kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungan 
kerabat, atau orang miskin yang sangat fakir. (Al-Balad: 
13-16) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa 42, adalah 
jalan terjal di pegunungan dan sulit didaki GE 
KU dad CH 3). Maksudnya, supaya manusia dalam 
rangka menundukkan hawa nafsu nya dan godaan yang 
mengajak untuk bekerja baik dari kalangan manusia, jin 
atau setan.” 


Al-Uguud G2) 


Firman-Nya: 


3137 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 158: di dalam Mu'jam dinyatakan 
bahwa Zi ialah al-aakhirah (akhirat), atau tempat kembalinya 
kepada Allah. Seperti firman-Nya: kei SE Ya (Asy-Syams: 91:16). 
Sedangkan SH adalah akhir tiap-tiap sesuatu dan kesudahannya, 
Dikatakan: Al, A5 A Lis (saya datang diakhir bulan).Lihat, 
Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab 'ain hlm. 613 

3138 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 161 
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Sya Do 
“Penuhilah agad-agad itu.” (Al-Mas'idah: 1) 


Keterangan: 


Imam Al-Jurjani menjelaskan 3&3) ialah sat b5 
Jä; ALL oha te, (mengikat bagian- bagian 
yang berlaku secara syar'i berdasarkan ijab Kabul). 23 
Agad (perjanjian) mencakup janji setia hamba kepada 
Allah dan perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam 
pergaulan sesamanya.” Sedang SE #345: Janji kawin. 
(Al-Bagarah. 235) 


'Ugdah GG) 

Dan GL) Ae 5426 (Thaaha: 27) kekakuan yang ada 
pada lidah seseorang sehingga sukar berbicara dengan 
jelas karena terhambat gerakan lisannya (lidahnya). Dan 
al-agadah sendiri adalah ujung lidah (ashlul-lisaan) dan 
di sinilah yang menjadi sebab beratnya.” 

Al-Ugad (3441) bentuk mufrad-nya adalah “ugdah, 
artinya tali, buhul-buhul.*** Seperti firman-Nya: 


2 Ze 


AAA A Sal 


“Wanita tukang sihir yang menghembuskan buhul- 
buhul” (Al-Falag: 4) 


'Agara (55) 
Firman-Nya: 


Ka PS Aa DA 
“Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawannya 


menangkap (unta itu) dan membunuhnya” (AL. 

Qamar: 29) 

Keterangan: 

Dikatakan: SEN 725: mereka menyembelih unta. Arti 
asal 2 ialah melukai. Sedang 4y 345, “memotong 
kaki unta”. Kaum Nabi Shalih melakukan hal itu terhadap 
untanya sebelum menyembelihnya, supaya unta itu mati 
ditempatnya, tidak bisa berpindah.”“ Dan tertera pula di 
dalam firman-Nya: 


SE is 


“Mereka menyembelih unta betina.” (Al-Araaf: 77) 


3139 Kitab At-Tarifaat, hlm 155 

3140 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 388 him. 156 
3141 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab ‘ain hlm. 614 

3142 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 267 

3143 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 197 
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'Aagir (LG) 
Firman-Nya: 
Gala wf. NÉI 
KE 
“Istriku seorang yang mandul” (Ali “Imraan: 40) 
Keterangan: 


Dikatakan: 86 f4! 3 536 1:5, apabila laki-laki dan 
wanita itu mandul. Yakni, tidak bisa mempunyai anak.*!* 


“Agala (jap) 


Firman-Nya: 


ti P e e £ D BS HE 
Ale as Zell Gi Ai Je Ass 
All 
“Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buatkan 


untuk manusia: dan tidak ada yang memahaminya 

kecuali orang-orang yang berilmu.” (Al-“Ankabuut: 43) 

Keterangan: 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al- ag! adalah 
benteng dan larangan lawannya al-humgu (dungu). 
Jamaknya JS Sedang al-'aagil adalah yang mampu 
menahan dan menolak kemauan hawa nafsunya. Terambil 
dari perkataan mereka SL ISS) 4, apabila mampu 
menahan perkataan (mengontrol). Sedang al-maguul 
adalah sesuatu yang dapat disetujui oleh qalbu Anda." 
Dan dikatakan pula, En DS, yang berarti mengetahui 
sesuatu dengan dalil, atau mengetahui sesuatu lewat 
pengetahuan dan percobaan.”” Misalnya: 


e ZC 2 nir $ WA - 
Lp Ogan viel 
“Hati yang dengannya mereka dapat memahaminya. (Al- 
Hajj: 46) yakni, hati orang-orang kafir. Bahwasanya pikiran 
adalah alat di dalam jiwa yang dengan pikiran itu bisa didapat 
segala sesuatu menurut semestinya.” Baca: Qalb 


3144 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 33 
3145 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 147 
3146 Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 11 hlm. 458 maddah JA: Al-Azhari 
berkata: AL aglu menurut kalam Arab adalah ad-diyat (denda), dan 
dinamakan 'ag! karena menurut orang Arab pada masa jahiliyah 
dimaksudkan sebagai langkah pemeliharaan (iblan), maka dengan 
adanya diyat selamat harta benda mereka. Dan diyat dinamakan 
dengan aqlan karena orang yang membunuh terdorong untuk 
mengambil jalur diyat agar dapat mewarisi peningalan orang yang 
telah membunuhnya maka dipikirlah dengan dan menyerahkan 
kepada para walinya. Dan asal af-ag! dari alih Jali, pra CH 
DAS, yakni tali yang mempertautkan kaki sebelah bawah hingga ke 
lutu unta sehingga menjadi kuat ikatannya. Ibid, jilid 11 hlm. 461 
3147 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 42, penjelasan di atas diambil dari 
Surat Al-Bagarah ayat 170 
3148 Prof. KH. M. Taib Thahir Abdul Mu'in, Ilmu Kalam, Widjaya Jakarta, 
Cet ke 7 hlm . 265 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Agiim (SP) 
Firman-Nya: 


sa 

“Angin yang membinasakan” (Adz-Dzaariyaat: 41) 

Keterangan: 

'Agiim adalah angin yang tidak mengandung kebaikan 
maupun berkat. Yakni, angin yang tidak menyuburkan 
pepohonan dan tidak memuat hujan. Angin seperti 
ini disebut giim, yakni membinasakan. Sebagaimana 
yang terjadi pada kaum 'Aad.”# Begitu juga perempuan 
tua karena tidak subur kandungannya disebut Wain 27 
Sebagaimana firman-Nya: 


“Kemudian istrinya datang memekik (tercengang) 
lalu menepuk mukanya sendiri seraya berkata: “(Aku 
adalah) seorang perempuan tua yang mandul”. (Adz- 
Dzaariyaat: 29) 


Azab hari kiamat Aa dengan sa 


P pet Si KA EE e sis KAI 


Lë af GA SAR A Ae AUCH 


. 


“ ai. 


Let AE 


g 


s0) 

Gi opea cú% ó Mall LEs 
“Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada 
dalam keragu-raguan terhadap Al-Ouran, hingga 
datang kepada mereka saat (kematiannya) dengan 
tiba-tiba atau datang kepada mereka azab hari kiamat. 
Kekuasaan di hari itu ada pada Allah, Dia memberi 
keputusan di antara mereka. Maka orang-orang yang 
beriman dan beramal shaleh adalah di dalam surga 
yang penuh kenikmatan.” (Al-Hajj: 55-56) 


‘Akafa (556) ~ Ya 'kifu (Sx) 
Firman-Nya: 
LE 2? e Bon 


PRY 


3149 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 6 
3150 Al-Agiim adalah perempuan yang tak dapat melahirkan(mandul). 
Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Kaum yang tetap menyembah berhala” (Al-Kraaf: 

137) 

Keterangan: 

Ibnu Manzhur menjelasakna bahwa AN E SI 
GKE KE AK Kisialah iis hya YUL ala Jl 
2423 (menghadap kepada sesuatu dan tidak mau berpisah 
Ste dengan rasa mengagungkan kepadanya). 

Ada pula yang mengatakan maknanya Asi (tetap, 
senantiasa). Sedang firman-Nya: 


Al call JALAN AG Aen MY JB SI 


Oo 

“(ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya 
dan kaumnya: “Patung-patung Apakah ini yang kamu 
tekun beribadat kepadanya?” (Al-Anbiyaa': 52) yakni, Sy 
(senantiasa mengerjakannya). 

Adapun SEE adalah d (menahan diri). 
Sedangkan AA? SEE adalah EH, 5 Pa) EG 
LAN 35 3 (tetap pada sesuatu dan menempatinya).”" Sedang, 
Ftikaaf, menurut syariat Islam ialah berdiam di masjid 
karena melakukan ketaatan dan mendekatkan diri kepada 
Allah.**“ Seperti kata GS, yakni “dalam keadaan tetap”. 
Sebagaimana firman-Nya: 


Ze z 
Zeit: eia zie Ao Ki Di Dé 
“Lihatlah tuhanmu itu yang kamu tetap menyembah- 
nya.” (Thaaha: 97) 
Firman-Nya: 
Apa aw ol Fera Sal 
“Hewan kurban yang sampai ke tempat (penyembelihan- 
nya)” (Al-Fath: 25) Maka, Ma'kuufan berarti tertahan. 
Kamu berkata, 2215 Sé Ja Siza, artinya saya menahan 
seseorang dari keperluannya.” 


'Alaga (ŠÍ) 
Firman-Nya: 


3151 Ibnu Manzbur, Lisaan Al-Araab, jilid 9 hlm. 255 maddah 34 :Tafsir 


Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 50 

3152 Ibid, jilid 9 hlm. 255 maddah > Ap : Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 
hlm. 43 

3153 Ibid, jilid 9 hlm. 255 maddah 5 A e 

3154 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 77 

3155 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 108 
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“Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah” 
(Al-Alaq: 2) 
Keterangan: 


Ibnu Taimiyah menjelaskan di dalam tafsirnya, bahwa 
penyebutan al-khalg adalah bersifat mutlag, kemudian 
secara khusus manusia diciptakan dari gumpalan darah 
(alaq) dan sudah banyak diketahui bahwa manusia 
bercakap-cakap dalam perut ibunya dalam keadaan 
masih berupa gumpalan darah, yang mereka itu adalah 
bani Adam. 

Sedang al-insaan adalah isim jins yang diambil dari 
semua manusia, dan tidak termasuk Adam yang telah 
diciptakan dari tanah liat (ath-thiin). 

Selanjutnya, beliau memaparkan bahwa Allah 
menyebutkan manusia diciptakan dari 'alag- yang 
jamaknya 1312 (alagah) yakni gumpalan kecil dari darah- 
karena yang ada sebelumnya berupa nutfah, kemudian 
jatuh di rahim dan menetap di dalamnya sebelum menjadi 
alagah lalu menjadi awal mula terbentuknya manusia. 
Maka dapat diketahui bahwa nutfah tersebut menjadi 
@lagah yang darinya manusia tercipta.” 


Sedang firman-Nya: 

SIE 355 
“Kamu biarkan yang lain terkatung-katung.” (An- 
Nisaa; 129) 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa, £aladi adalah 


bukan wanita yang diceraikan, dan bukan pula wanita 
yang punya suami (terkatung-katung).” 


“Alima (H3) 


Firman-Nya: 

JAE CG Nana Jas 
a e 2 È oa P e Ze Eu 
Ki 3 WS LAN, siih EE 


YA 


WAA AKE 
© LE eh Ra A 


“Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu 

sebagai pusat (peribadatan dan urusan dunia) bagi 

manusia, dan (demikian pula) bulan Haram, hadya, 

galaid. (Allah menjadikan yang) demikian itu agar 
3156 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm, 34 


3157 Tafsir Al-Kabiir, juz 6 hlm. 266, 267; 
3158 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 169 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


kamu tahu, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui 

apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan 

bahwa sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala 

sesuatu” (Al-Mas'idah: 97) 

Keterangan 

Dikatakan: Lis Jas 95. Dan al- ilmu adalah 
mengetahui sesuatu berdasarkan hakikatnya: al. “ilmu juga 
berarti al-yagiin (yakin, pasti), atau al- ilmu dimaksudkan 
dengan an-nuur yang dianugerahkan kepada hamba yang 
dicintai." Sedang li ta'lamuu annaallaha yang tertera 
pada ayat di atas maksudnya agar Allah memperlakukan 
kalian seperti penguji yang hendak mengetahui sesuatu, 
meskipun Dia Maha Mengetahui segala perkara gaib.” 


Sedang firman-Nya: 


KEEN 
KEEN YA HAK 


“Dan Sesungguhnya Kami telah menguji orang-orang 
yang sebelum mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang benar dan Sesungguhnya Dia mengetahui 
orang-orang yang dusta.” (Al-'Ankabuut: 3) Maka, 
falaya' lamannallaahulladziina shaadaguu, maksudnya ialah 
sungguh Allah akan memperlihatkan kebenaran kepada 
mereka, "ei 


Firman-Nya: 


E, Be e - T» £ Kéi Gë Sc oa - Ta. 

O Ia GL SEL YG en BU bas 

“Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan 

aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau.” (Al- 

Mas'idah : 116) Yakni, pengakuan Isa #3 bahwa dirinya 

tidak pernah memerintahkan pengikutnya agar dirinya 
dan ibunya dijadikan tuhan. 

Adapun firman-Nya: 


Ge 
H 
E: 
— 
Ae 
4 
— 


ce Ia Ia 


“Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan 
pun tentang itu.” Yakni, tentang penamaan malaikat 
dengan perempuan. Arti selengkapnya: Sesungguhnya 
orang-orang yang tiada beriman kepada kehidupan 
akhirat, mereka benar-benar menamakan malaikat dengan 
nama perempuan. Dan mereka tidak mempunyai sesuatu 
pengetahuanpun tentang itu. Mereka tidak lain hanyalah 


3159 Mu'jam al-wasiith, juz 2 bab ain hlm. 624 
3160 Tafsir al-Maraghi, jilid 3juz 7 hlm. 34 
3161 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 110 


Ia EE EE SC SEENEN 


mengikuti persangkaan sedang sesungguhnya persangkaan 
itu tiada berfaedah sedikitpun terhadap kebenaran. (An- 
Najm: 27-28) 

Maksudnya ilmu adalah syarat mutlak mengetahui 
seseuatu dengan benar. Sebaliknya kegelapan mengantar- 
kan seseorang pada dusta dan kebohongan (zhann wa 
al-kadzib). Di antaranya adalah: 


3. rb > H H - d >% m £ 

ei Dalle SI gS Li 

E ji J Ss 

Q) Oka 

“Apakah kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, 

padahal ilmu kamu tidak meliputinya, atau apakah 
yang telah kamu kerjakan?” (An-Naml: 84) 


Maksudnya, orang-orang musyrik Arab mendustakan 
ayat-ayat Allah, tanpa memikirkannya lebih dahulu.” 


Adapun BI &: Berdasarkan ilmunya. Tarkib 
(susunan) ‘alaa ‘ilmin dimuat di beberapa ayat, dengan 
merujuk kepada manusia dan merujuk kepada Allah. ‘ala 
Timin yang merujuk kepada manusia di antaranya: 

a) Kesesatan suatu ilmu: Je E it 4151; Dan Allah 
membiarkan sesat berdasarkan ilmunya. Sebagaimana 
firman-nya: 


YA 


AE 294 35 5, HK BE Kadi ya WE 
D 


sel 
“Maka pernakah kamu melihat orang yang menjadi- 
kan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah 
membiarkan sesat berdasarkan ilmunya,” (Al-Jaatsiyah: 
23) Maksudnya, Tuhan membiarkan orang itu 
sesat, karena Allah telah mengetahui bahwa dia 
tidak menerima petunjuk-petunjuk yang diberikan 
kepadanya.” 

Sedangkan firman-Nya: 


3162 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1110 hlm. 604 
3163 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, Catatan Kaki, no. 1385 hlm. 818: 
seiring dengan kesesatan suatu ilmu, di antaranya dipengaruhi oleh 
kekuasaan, maka menyimak kritikan Hujjatul Islam, Imam Al-Ghazali 
terhadap para ulama, Beliau mengatakan, bahwa ketidaksembuhan 
seseorang dari berbagai penyakit, karena tidak adanya seorang dokter. 
Namun bagaimana jadinya jika dokter itu tidak lain adalah para ulama, 
sementara mereka sendiri mengidap penyakit berat. Beliau mengatakan 
lewat syairnya, yang berbunyi: 
“Seorang pengembala niscaya akan menjaga kambingnya dari serigala, 
namun bagaimaan jadinya bila pengembala itu sendiri serigala". 
Dan di dalam bait syair lain, beliau mengatakan: 
“Wahai para pembaca, wahai garam penyedap negara, 
penyedap tidak akan berfungsi bila ia sendiri rusak”. 
Dua bait syair di atas dikutip dari DR. Yusuf Al-Garadhawi, Al-Ghazali 
antara Pro dan Kontra, Alih bahasa: Hasan Abrari, Cet. Ke-3, Pustaka 
Progresif, Surabaya (tahun 1996), hlm. 128 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


- Tt ia IL dE naa TK 

Pd JE Je E SAN Aa), 

“Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan 

pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa.” (Ad- 

Dukhan: 32) Maka, par E. maksudnya, Kami tahu 

bahwa mereka patut menjadi pilihan.” Dan, Ladzuu 

‘ilmin maksudnya yang mengamalkan dengan apa 
yang diketahui,” 

b) Alaa 'ilmin yang merujuk kepada Allah 3#, misalnya: 


be ei 


SIB A AE azi Ai ICH Mr A; 
s Lei > EI H f A 2 


Ba LN TI wël Se 

Oon Aga KP 
“Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan 
sebuah Kitab (Al-Quran) kepada mereka yang Kami 
telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami, 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman,” (Al-Araaf: 52) 


Alaamaat (YG) 


Firman-Nya: 


P P | o En e -Airas 
KIT 
“Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). 
dan dengan bintang-bintang Itulah mereka mendapat 
petunjuk” (An-Nahl; 16) Maka, “alaamaat adalah bentuk 
jamak dari kata 4242, “tanda; dan laamaat pada ayat 
tersebut maksudnya tanda-tanda yang dijadikan petunjuk 
oleh orang yang mengadakan perjalanan, seperti gunung, 
sumber air, dan bau tanah.” 


Al-Ulamaa' Ha) 


Firman-Nya: 


CL lee, Zen É ASI 


“Sesungguhnya yang paling takut di antara hamba- 
hambanya, hanyalah ulama” (Fathir: 28) 


Keterangan: 


Maksud, ulamaa’, di sini, adalah orang-orang yang 
mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah.”'7 Yakni 
kata bentuk jamak dari “Je. Dikatakan: 4; 3 SA JS, 
yakni merasakannya dan mengerti (syara bihi wa daraa).”? 
Dalam hal ini di dalam syair dinyatakan: 


3164 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 125 

3165 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 147 

3166 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 55 

3167 Depag, Al-Quran dan Terjemahannya, catatan kaki, no. 1259 hlm. 700 
3168 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab “ain hlm. 624 
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| 
| 


5 a Gi) ach jis AAN Oe 
MEI A8 Gel 


ez ES: J6 Jae 


P a 5s e H bo Be el 

Gap dch, Ab US Fa 
“Ilmu orang alim dan akal yang dimiliki orang yang 
berakal keduanya berbeda, siapakah yang memiliki 
satu di antara keduanya sungguh yang berarti 
mencapai derajat kemuliaan? Maka ilmu berkata: 
Saya mengetahui tujuannya, dan akal menyahutnya 
(dengan) mengatakan: Saya penyayang pengetahuan 
dengannya menjadi arif. Maka ilmu memperjelasnya 
dengan sejelas-jelasnya dan ia berkata kepadanya: 
menurut kami Allah telah menyifati keduanya berbeda? 
Lalu akal pun menerimanya, dengan mengatakan, 
bahwa ilmu adalah penghulunya (tuannya). Lalu 
keduanya mengelolanya sebagai puncak pengetahuan," “9 


Al-'Aalamiin (AW) 
Firman-Nya: 


Olaf P3 Ta 
“Dan Al-Ouran itu tidak lain hanyalah peringatan 
bagi seluruh umat.” (Al-Oalam: 52) Maka, al- alamiin, 
maksudnya ialah jin dan manusia, demikian kata Ibnu 
Abbas, kedua setiap umat dari umat-umat yang diciptakan 
baik yang dikenal maupun tidak.” Yakni al- aalam GË 
“semua makhluk“?! (Baca: rabb) Sedangkan al-Alamiin 
dengan makna manusia adalah: 


OS E Ae AE OG) 
“Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan 


pengetahuan (Kami) atas bangsa-bangsa. " (Ad- 
Dukhan: 32) 


3169 Lihat, Tafsir Al-Ahkam, jilid 2 hlm. 543 

3170 Al-Mawardi, An-Nugah wa Al-Uyuun Tafsir Al-Mawardi, juz 6 hlm. 
74 

3171 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab “ain hlm. 624 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Al- Alim (GC 

Kata aliim, yang banyak ilmu, merujuk kepada 
manusia. Di antaranya kata “aliim merujuk kepada Ishag 
TA, pole A.” Seperti: 


e? 2 ý? anc Leg di Wë 

Q dé dag DES UI AN 

Mereka berkata: “Janganlah kamu merasa takut, 
Sesungguhnya Kami memberi kabar gembira kepadamu 
dengan (kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan 
menjadi) orang yang alim”. (Al-Hijr: 53) Maka, 'aliim 
maksudnya ialah orang yang mempunyai banyak ilmu.”? 
Dan kata aliim merujuk kepada Musa #53 misalnya: 


© ZAE Soon Iisa Ol II JB 
“Firaun berkata kepada pembesar-pembesar yang 
berada sekelilingnya: Sesungguhnya Musa ini benar-benar 
seorang ahli sihir yang pandai.” (Asy-Syu'araa': 34) Maka, 
aliim berarti Musa #5 benar-benar mengetahui teknik 
sihir dan mahir tentang pembuatan itu,” 
Adapun kata Lah (Al-Aliim) yang merujuk kepada 
sifat Allah ialah Dzat yang tidak ada sesuatu yang samar 
bagi-Nya.”” Seperti pengakuan para malaikat: 


BR ne tu PA Ae T apes eänf fg 
GAASS Ge As dn 


SËCH 
“Mereka menjawab: “Maha Suci Engkau, tidak ada 
yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkaulah Yang 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Al-Bagarah: 
32) 
Kata JE yang merujuk kepada sifat Allah #45, dan 
disertakan sifat lainnya antara lain: 
1) Firman-Nya: 


Saz Ah AE 
“Yang Mengetahui yang gaib dan nyata.” (At-Taubah: 


94) Yakni, Allah 3. 
2) Firman-Nya: 


Ge ll 


3172 Depag, Al-Mubin, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 803 
hlm. 395 

3173 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 29 

3174 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 56 

3175 Ibid, jilid I juz 1 hlm. 81 


“Demi Tuhanku yang mengetahui yang gaib, sesungguh- 
nya kiamat itu pasti datang.” (Saba: 3) 

3) sa GIE 
“Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui.” (Al-Hijr: 86) 

4) OG) Sch 
“Yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui.” (AL 
Anaam: 96) 

5) ST ¿éii 
Dia-lah Maha Pemberi keputusan lagi Maha Mengeta- 
hui, (Saba: 26) 


Adapun Sal Oe: Dia Maha Mengetahui segala yang 
ghaib. Yakni pengukuhan dan penguat nada kebenaran 
yang diwahyukan kepada para nabi dan rasul-Nya. 
Sebagaimana firman-Nya, 


tA a wei f tax, ee Si Sé 

Al AS gdh i 35 ol d3 

“Katakanlah: “Sesungguhnya Tuhanku mewahyukan 

kebenaran. Dia Maha Mengetahui segala yang ghaib”. 
(Saba: 48) 


Dan dikuatkan pula oleh firman-Nya: 


UKA ANE csi SE 

“Sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui perkara 
yang ghaib”. (Al-Maa'idah: 109) 

Adapun Ok Lebih tahu adalah isim tafdhil (kata 

yang menunjukkan makna lebih dan sekaligus sebagai 


perbandingan dalam tingkatannya), yang artinya lebih 
tahu. Yakni, Allah 3#. Seperti firman-Nya: 


CA UBL Asi dot, 
“Dan Allah lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
zalim” (Al-Anaam: 58) 
Begitu pula firman-Nya: 


E Je H ” Eog Ge 7, 3 vu, 3 
Ab Alt Jä ve del ab dan ol 
- zii A1 z 
O path Hal 
“Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang tersesat jalannya 


dan Dia lebih mengetahui tentang orang-orangyang 
mendapatkan petunjuk.” (Al-Anaam: 117) 


“Alaaniyyah Gei 
Firman-Nya: 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Glen AE e Lë 
“Dan menafkahkan rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka, secara sembunyi-sembunyi atau terang- 
terangan.” (Ar-Rad: 22) 
Keterangan : 


Alaaniyyah adalah lawan dari as-sirr (rahasia). 
Dikatakan — Jh 54£ (perkara itu jelas) dari bab dakhala dan 
thariba.'”5 Al-Alaaniyyah adalah kata yang menunjukkan 
sesuatu yang menjadi sifatnya. Misalnya dikatakan: 
4596, yakni yang menjelaskan perkaranya (terus terang). 
Jamaknya 5 H GAS 3177 

Sedang a'lana, berarti mengumukan, mengiklankan, 
atau menginformasikan dengan terang-terangan. Seperti 
firman-Nya: 


BD LAI 
“Aku menyeru mereka dengan terang-terangan.” 
(Nuuh: 9) 


“Alaa CS) 
Firman-Nya: 


a IE Ae SS, 


“Dan sebagian dari EC? itu akan mengalah 
sebagian yang lain.” (Al-Mu'minuun: 91) 
Keterangan: 

Dikatakan: 525 VI 3 598 YG, yakni takabbur. Dan Ye 
KM, berarti mengalahkannya (gaharahu wa ghalabahu).””” 
Sedang Wc, adalah dalam keadaan ganas lagi sombong. 
Kata tersebut dipergunakan untuk menyifati perilaku dan 
tabiaat Firaun, sehingga ia termasuk kategori orang-orang 
yang melampaui batas dalam melakukan keburukan dan 
kerusakan (minal musrifin).?!” Seperti pada firman-Nya: 


KÉ EE uk AE A 


“Sesungguhnya dia (Firaun) adalah orang yang 
sombong, salah seorang dari orang-orang yang melam- 
paui batas.” (Ad-Dukhaan: 31) 


Ista laa: menang.”“ Seperti firman-Nya: 


MM - cc) 133 
KI aa | Sal A 


3176 Mukhtgar Ash-Shihhaah, hlm. 452, maddah 6 J E 
3177 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab ain hlm. 625 

3178 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab ain him. 527 

3179 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 125 

3180 Ibid, jilid 6 juz 16 him. 123 


a 527 


“Dan sesungguhnya beruntunglah orang yang menang 
pada hari ini” (Thaaha: 64) 


Aal (JG) 

Firman-Nya: 

EE ze 

“Sesungguhnya Firaun itu berbuat sewenang-wenang di 

muka bumi” (Yunus: 83) 

Keterangan: 

Kata Ju Orang yang berbuat sewenang-wenang. 
Yakni, kata yang disifatkan kepada Firaun. Begitu juga 
di ayat yang lain: 


A 


ó ób 
© 


“Sesungguhnya Firaun itu berbuat sewenang-wenang 
di muka bumi, dan sesungguhnya ia Termasuk orang-orang 
yang melampaui batas.” (Yunus: 83) Maka, al-'uluwwu 
maksudnya ialah penyiksaan dan kesewenang-wenangan.”" 
Firman-Nya: 


“Kesombongan yang besar” Yakni sifat yang ditujukan 
kepada Bani Isra'il dengan kesombongannya mengadakan 
kerusakan di muka bumi, seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya: Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil 
dalam kitab ini: “Sesungguhnya kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi ini dua kali dan pasti kamu akan 
menyombongkan diri dengan kesombongan yang besar. 
(Al-Isra': 43) 

Firman-Nya: 


dE, SE ie 
EE 
“Bahwa janganlah kamu berlaku sombong terhadapku 
dan datanglah kepadaku sebagai orang yang berserah diri” 
(An-Naml: 31) Maka, Allaa ta'luu alayya ialah janganlah 
kalian sombong dan tunduk kepada hawa nafsu.” 
Firman-Nya: 


“Kezaliman dan kesombongan.” Yakni, sifat yang 
ditujukan kepada orang yang mengingkari kebenaran 


3181 Ibid, jilid 4 juz 11 hlm. 
3182 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 133 
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berupa mukjizat para nabi, dan diikuti juga dengan 
tuduhannya bahwa bukti kebenaran Tuhannya (mukjizat) 
sebagai sihir. Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 
Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang jelas itu sampai 
kepada mereka, berkatalah mereka: “ini adalah sihir yang 
nyata”. Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman 
dan kesombongan (mereka) padahal hati mereka meyakini 
(kebenaran)nya. (An-Naml: 13-14) 

Sedang JG), berarti “yang lebih tinggi” Yakni, kata 
yang disifatkan kepada Iblis. Seperti firman-Nya: 


LA ô : E £ PAR 2 “0 b 
Oo Ze LAS AL HSE 
“Apakah kamu menyombongkan diri ataukah (kamu) 
termasuk orang-orang yang lebih tinggi.” (Shaad: 75) 
Firman-Nya: 
Ide Śs 


“Dalam surga yang tinggi” (Al-Ghaasyiyah: 10) Maka, 
“aliyah adalah kata yang menyifati surga, yakni tinggi 
tempatnya. Sebab surga adalah adalah tempat yang ber- 
tingkat-tingkat. Sebagian lebih tinggi dari yang lain.” 


Al-'Aliyyu OG 

Yakni Yang Maha Luhur dari segala hal yang menye- 
rupai Allah atau menyamai-Nya. Sebagaimana firman- 
Nya: 


pe - E 


D SN Sa Id at 
Ba UA AA 
DE E 
Wa Ga set Os SO 
die Va PG AN Ta ta 

SL gl da tin 


“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus 
mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak 
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. 
Tiada yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa 
izin-Nya. Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa 


3183 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 133 


yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit 

dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat memelihara 

keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 

(Al-Bagarah: 255) 

Selanjutnya, sifat-sifat-Nya yang lain, dan dengan 
menggunakan sifat ganda dalam satu ayat, antara lain: 

1) SIA 
“Dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 
(Saba: 23) Baca: Syafaat. 

2) DEE 
“Dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 
(Asy-Syuura: 4) 

Sedangkan Jiji adalah salah satu asma Allah yang 
berarti Yang Maha Tinggi atas segala sesuatu.” Seperti 
Judi SI: Yang Maha Besar lagi Maha Tinggi. Yang 
arti selengkapnya berbunyi: “Allah mengetahui apa yang 
dikandung oleh setiap perempuan, dan kandungan rahim 
yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan segala 
sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya. Yang mengetahui 
semua yang ghaib dan yang nampak; yang Maha Besar lagi 
Maha Tinggi” (Ar-Rad: 9-10) 


“Aaliyahum (436) 


Firman-Nya: 


Bogoye Ge 2 285 Igea Iaz 
“Mereka memakai pakaian sutera halus yang hijau dan 
sutera tebal” (Al-Insan: 21) 


Al- Ulaa (J) 
Firman-Nya: 


Ja Sa 
“Langit yang tinggi.” (Thaaha: 4) 


Keterangan: 


Al-Ulaa adalah bentuk jamak dari al-'ulyaa, muannas 
dari al-a'laa yang berarti Maha tinggi, seperti al-kubra 
muannas dari al-akbar yang berarti Maha Besar.” 


Firman-Nya: 
Bu 5 D 5 E 3 d ER 
Wall da A3 
“Dan kalimat Allah itulah yang tinggi” (At-Taubah: 


40) Yakni, sifat yang melekat pada Kalimatullaah, kalimat 
tauhid yang merupakan kalimat yang paling tinggi. 


3184 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 74 
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Sedangkan firman-Nya: 
Ey E 9 4 - 

“Buah tutur yang baik lagi tinggi.” (Maryam: 50) maka, 
Aliyyan dimaksudkan dengan sifat yang terdapat pada diri 
Ishaq 28 dan Yaqub #8, sebagaimana firman-Nya, “Kami 
jadikan mereka (Ishag dan Yagub) buah tutur yang baik 
lagi tinggi.” 

Adapun kata SE menjelaskan tentang beberapa hal, 
di antaranya: 
1) Kekuasaan Allah, seperti dinyatakan: 


Giel Fiag Li 
“Sucikanlah nama Tuhanmu yang Maha Tingi, yang 
Menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan- 
Nya)” (Al-A'laa: 1-2): 

2) Menyifati diri Firaun, seperti dinyatakan: E Leg) cí 
adalah perkataan Firaun kepada kaumnya, “Akulah 
Tuhanmu yang paling tinggi”. (An-Naaziat: 23) dan 
karena ucapannya tersebut, Firaun mendapatkan 
azab diakhirat dan di dunia, seperti dinyatakan pada 
ayat sesudahnya, dan sekaligus tanda bagi orang- 
orang yang takut kepada Tuhannya.layat ke-24, 25): 
dan 3), menyifati malaikat, misalnya: EA SX 
Malaikat. Sebagaimana firman-Nya: Aku tidak mem- 
punyai pengetahuan sedikitpun tentang al-mala'ul ala 
(malaikat) itu ketika mereka berbantah-bantahan. (Q.S. 
Shaad: 69) 


'Illiyyun (Sele) 


Firman-Nya: 
LA OA LS Weda Lek, 
O óp 


“Tahukah kamu apakah Tliyyin itu? (Yaitu) kitab yang 
tertulis, yang disaksikan oleh malaikat-malaikat yang 
didekatkan (kepada Allah)” (Al-Muthafffiin: 19-21) 
Keterangan: 

Secara zahir 'illiyyin diambil dari kata Sali, “tinggi”. 
Dan jika sesuatu itu, sepanjang ia menaik dan meninggi, 
maka ia akan membesar dan meluas.” Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa AA, menurut kalam Arab adalah 
orang menguasai negeri, maka apabila mereka turun tahta 
mereka menyebutnya 513... Ibnu Saidah berkata: kata 
ini sudah terkenal di kalangan Arab untuk menyatakan 


3186 Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 936 
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terhadap orang yang punya kelebihan di dunia dan kaya 
raya dengan ahlu 'illiyyiin, dan apabila sebaliknya mereka 
mengatakan sifliyyuun 3 


‘Amad (525) - Al-Imaad Gel? 
aa 


“Allah-lah See langit tanpa tiang 
(sebagaimana) yang kamu lihat,” (Ar-Rad:2) 
Dan an aE 


“Dia SE ei e? Se yang kamu 
melihatnya” (Luqman: 10) 
Keterangan: 


Al-Amad bentuk tunggalnya ialah “imadun, yakni 
sesuatu yang dijadikan tiang penyangga. Jika kamu 
mengatakan, BAN 2346, artinya aku membuat penyangga 
untuk kamu. Kamu mengatakan demikian bila kamu 
membuatkan penyangga untuknya.?88 Atau al-amad 
adalah bentuk jamak dari amuud, yang berarti tiang. 
Seperti adam dan adiim."” 


Sedangkan firman-Nya: 


Wall EE el 3 


“Iyaitu) penduduk Iram yang mempunyai bangunan- 
bangunan tinggi” (Al-Fajr: 7) Maka, dzaatil ‘imaad: yakni 
yang menghuni kemah-kemah, Rumah mereka di gurun 
Sahara dari Ahgaaf sampai Hadramaut. 299 bom ialah 
ibukota kaum Aad 29) 


‘Amara (72) 
Firman-Nya: 
all Ae PARI 
“Yang memakmurkan masjid-masjid Allah.” (At- 
Taubah: 17) 
Keterangan: 


'Imaaratul masjid, terkadang diartikan menetap dan 
bermukim di dalamnya untuk beribadah, atau mengabdi 


3187 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arab, jilid 15 hlm. 94 maddah | j 
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padanya dengan membersihkannya dan lain sebagainya. 
Kadang-kadang diartikan berziarah kepadanya untuk 
beribadah. Di antaranya ialah ibadah khusus yang disebut 
umrah. 


Al-'Imaarah adalah menghilangkan kekacauan 
(nugiidhul kharaab). Dan dikatakan 45 A Si É, yang 
berarti ya'muruhu (memakmurkannya). Dan dikatakan 
SSS 345 ah 15055 (aku telah memakmurkannya).”? 
Sc orang-orang yang memakmurkan masjid yang 


mempunyai kriteria sebagai berikut: 


ch dt Gala Ia al zua Ai LSI 


YA 
Le fe 


JAR ISI e SLA psi ai 
EE E 


“Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah 
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
hari kemudian, serta mendirikan salat, menunaikan 
zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada 
Allah, maka mereka itulah yang diharapkan termasuk 
golongan orang-orang yang mendapatkan petunjuk.” 
(At-Taubah: 18) 


'Umuran (55) 


Firman-Nya: 


ZA a yet H a Af ato 
Oo BS el DA) 
“(Allah berfirman): “Demi umurmu (Muhammad), 
Sesungguhnya mereka terombang-ambing di dalam 
kemabukan (kesesatan).” (Al-Hijr: 72) 
Keterangan: 
La amruka berarti la gisyuka (demi hidupmu). 
Yakni aku mintakan kepada Allah umurmu, dan di sini kata 
‘amru dimaksudkan untuk sumpah (qasam). 


Kata umur mempunyai dua makna: pertama umur 
manusia itu sendiri, dan kedua “umur berarti “masa”, 
“tempo”. Maka ‘umur yang berarti masa atau tempo ialah: 


3 SAI 343 


“Sesungguhnya aku tinggal E Tana lama 
sebelumnya.” (Yunus: 16) 


Sedangkan makna umur yang berarti ajal, sekaligus 
3192 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 73 
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3195 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hln. 360 


Lie ma 


sebagai sesuatu yang ghaib dan sudah ada ketetapannya. 
Misalnya: 
>r ZA Ja 2 
A SES sisi Sidi 3 et DR a? di 
“Barangsiapa yang Kami panjangkan umurnya, niscaya 
Kami kembalikan ia kepada kejadian (nya). Maka 
apakah mereka tidak memikirkan.” (Yasin: 68) 


Begitu juga: 


ya d EE 


H z Dogo uai 
gats Y aiai ie ai 
O ó pakis Zarr hi Tr 


Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; Maka 
apabila telah datang waktunya mereka tidak dapat 
mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat 
(pula) memajukannya.” (AL Araat 34). Yang berarti 
persoalan umur sudah ada ketetapannya. Oleh karena itu 
Allah mengecam orang-orang yang minta dipanjangkan 
umurnya seribu tahun i 


EH 


P Se ee) ts 
Le Ai Zi Part 3 oi La: Ki chan yana 

O óda 

“Dan sesungguhnya kamu akan mendapati mereka, 
manusia yang paling loba kepada kehidupan (di dunia) 
bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang musyrik. 
Masing-masing mereka ingin agar diberi umur seribu 
tahun, padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan 
menjauhkannya dari siksa. Allah Maha Mengetahui apa 
yang mereka kerjakan.” (Al-Baqarah: 96). Karena langkah 
demikian itu berarti mencampuri sesuatu yang telah 
menjadi wewenang Allah (perkara gaib). Sedangkan umur 


itu sendiri sudah ada ketetapannya, seperti tersebut di 
dalam firman-Nya: 


en Ae Ai Ze e Si 


“Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seseorang 
yang berumur panjang dan tidak dikurangi umurnya, 
melainkan (sudah ditetapkan) dalam kitab (Lauhul 
Mahfuz)” (Fathir: 11) 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Al-Umrah GA) 

Kata #1411, secara bahasa berarti “ziarah”. Sedangkan 
menurut istilah syara, ialah ziarah secara khusus ke 
Baitullah atau Masjidil Haram. Sebagaimana yang banyak 
tertera penjelasannya di dalam kitab-kitab fikih." 

Maka, Ptamara (5:21) sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya: 


dis Pn es ken zi 
Op BEI 


“Maka Barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah 
atau berumrah, Maka tidak ada dosa baginya mengerjakan 
sai antara keduanya," (Al-Baqarah: 158) Berarti melakukan 
manasik umrah, "” 

Dan AC Eu: Baitul Ma'mur. (Ath-Thuur: 4) yakni 
ka'bah yang ramai dengan orang-orang berhaji dan para 
penduduk asli yang ada di sekelilingnya.” 


‘Amala (K2) 

Dikatakan: Ius jas, “amal perbuatan”. Yakni, 
melakukan suatu perbuatan yang dengannya ia mendapat 
sesuatu. Di dalam Al-Ouran hanya ada dua istilah: Es 
A yakni amal yang mendatangkan kedamaian, dan Jess 
SESI, yakni amal yang mendapatkan kemurkaan dari 
Allah dan manusia. Di dalam Asas Al-Balaghah disebutkan 
orang yang giat berusaha dengan sebutan: DAC 


ek o g ES. EE ef aa hay yakni 


Sie 


1456 5 5255 (giat berusaha untuk dirinya, Se orang lain, 
untuk pemimpinnya, dan untuk keperluan umat muslim)” 
Pelaku suatu perbuatan disebut gamil (Ie). Misalnya 
istilah al-aamil alaiha yakni orang yang diserahi tugas 
oleh sultan atau wakilnya untuk mengumpulkan zakat 
dari orang-orang kaya.”” Sebagaimana tertera di dalam 
firman-Nya: 
Pa SUN sl A Essau v$ 
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus 
zakat” (At-Taubah: 60) 
Begitu juga firman-Nya: 
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P Er 


cl A Ae Oe EK DACH 

“Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang 
miskin yang bekerja di laut.” (Al-Kahfi: 79) Maka, 
Ya'maluuna fil bahri maksudnya mereka mencari upah di 
laut! 

Amal di dalam Islam (menurut Al-Qur'an) mempunyai 
konsep??? tersendiri, di antaranya: 


1) Tidak berputus asa menuju ampunan Allah: 


zi 


z 
Ze 22 or or 3 


Úi eh AE ST 


© WA GA A A 
“Barangsiapa mengerjakan kejahatan dan menganiaya 
diri sendiri kemudian ia memohon ampun kepada 
Allah, niscaya ia dapati Allah Maha Pengampun lagi 
maha Penyayang” (An-Nisaa: 110) 

2) Perbuatan jelek seseorang tidak dapat dilimpahkan 
kepada orang lain, Sedangkan amal perbuatan yang 
sandarkan kepadanya padahal ia tidak lakukannya 
sendiri: 


an E Al Lu CH NN Rn 


Ges AB ep en ey S 
Ot 


“Barangsiapa mengerjakan dosa maka sesungguhnya 
mengerjakannya untuk dirinya sendiri. Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi maha Bijaksana: dan barang- 
siapa yang mengerjakan kesalahan atau dosa, kemudian 
dituduhkannya kepada orang yang tidak bersalah, 
maka sesungguhnya ia telah berbuat suatu kebohongan 
dan dosa yang nyata.” (An-Nisaa: 111-112) 

3) Tentang bersyukur (terima kasih): “Dan barangsiapa 
yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersukur untuk 
kebaikan dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, 
maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha 
Mulia” (An-Naml: 40) 


3201 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 6 

3202 Istilah konsep, dalam bahasa inggris concept, dan dalam bahasa 
latin, conceptus dari conperere (memahami, mengambil, menerima, 
menangkap) yang merupakan gabungan dari con (bersama) dan capere 
(menangkap, menjinakkan). Lorens Bagus, Op. Cit., hlm, 481 
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Di antara bentuk amal buruk ialah yang tertipu dalam 
kepayahan: 


& pu 
kap Aalt 


“Bekerja keras lagi kepayahan.” (Al-Ghaasyiyah: 3) 
Berkenaan dengan ayat di atas terdapat sebuah riwayat: 
Ketika Umar bin Al-Khaththab se berjalan di depan 
seorang rahib, tiba-tiba umar memanggilnya, dikatakan: 
Hai rahib, lalu rahib itu menjenguknya dari atas rumah 
lotengnya, tiba-tiba umar melihat ke arahnya lalu 
menangis. Ketika ditanya: “Mengapa Anda menangis ya 
Amirul Mukminin?” Jawab Umar a% “Aku teringat pada 
ayat: 


Oka RÄ Sa 

“Bekerja keras, namun berakhir dengan dimasukkannya 

ke api neraka yang menyala-nyala”. (Al-Ghaasyiyah: 

3-4) 

Menurut Asy-Syaukani kata al-amal dalam ayat 
tersebut ialah melepaskan ikatan rantai dan belenggu 
di telaga api nereka. Yakni karena kesombongannya di 
dunia karena enggan mentaati Allah lalu Allah memper- 
lakukannya seperti itu. *** 

4) Konsep menghadapi sukses dan gagal: “Tiada suatu 
bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) 
pada dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalam 
kitab (Lauhul Mahfuz) sebelum kami menciptakannya. 
Sesungguhnya yang demikian itu mudah bagi Allah, 
(Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan 
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan 
supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang 
diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri” 
(Al-Hadiid: 22-23) 

5) Konsep seorang da'i: “Hai kaumku aku tidak meminta 
upah kepadamu bagi seruanku ini. Upahku tidak lain 
hanyalah dari Allah yang telah menciptakanku. Maka 
tidakkah kamu memikirkannya?” (Huud: 51) 


Al-'Amm (SI 
Al-Amm Gai, adalah kata masdar dari = artinya 
“kelompok yang besar” Atau, berarti “paman”, dan bentuk 
jamaknya, berupa ZZ 3 AE, Sedangkan 2:3), adalah 
kata mufrad, dan bentuk jamaknya adalah ZAC, yakni 
A SH artinya "bie 
3203 Terjemah Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir, jilid 8 hlm, 318, Cet. ke-2 
tahun 1993, Bina Ilmu Surabaya 


3204 Fath Al-Oadiir jilid 5 hlm.428 
3205 Kamus Al-Munawwir, hlm. 974 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Adapun DEE Sy: Rumah saudara bapak kamu 
yang laki-laki. Sedang ag Ey: Rumah saudara bapak 
kamu yang perempuan. (An-Nuur: 61) 


Al-'Amah Gah) 

Firman-Nya: 

ZC Into Ser a 
Oka mah A 

“Mereka terombang-ambing dalam kesesatan mereka.” 

(Al-Bagarah: 15) 

Keterangan: 

Al-Amah adalah ragu-ragu memilih suatu perkara.” 
zali, adalah kata masdar dari isé. Dan perkataan, 3 Al 
AJI, yang berarti “bingung”. Sedangkan i446, adalah 
kata muannas dari 415), artinya tempat yang tidak ada 
tanda-tanda, petunujuk.””” Dan Al-amahu juga berarti 
terombang-ambing dalam kebingungan.”” Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya: 


echt AE Gala AI HÄ ya 
Z Ae fe 
eh 3 mad 
“Barangsiapa yang Allah sesatkan, maka baginya 
tak ada orang yang akan memberi petunjuk. Dan 
Allah membiarkan mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan,” (Al-Araaf: 186) 
Begitu pula firman-Nya: 
Du Zë a e ya e 
| ker K KREE > . Sle 
Ale zz ya eg ge 3 
om ON P aa 


“Andaikata mereka Kami belas kasihani, dan Kami 
lenyapkan kemudharatan yang mereka alami, benar- 
benar mereka akan terus menerus terombang-ambing 
dalam keterlaluan mereka” (Al-Mu'minuun: 75) yakni, 
Ya'mahuun maksudnya ialah mereka kebingungan di 
dalam kesesatan.” 


Umy (p5)-'Amiin (G42) 


Firman-Nya: 


Si FEN 5 


See a SR. a ai e 2 WE 


© 


3206 Ar-Raghib, Op. CH. hlm. 360 

3207 Kamus Al-Munawwir, hlm. 975 

3208 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm, 120 
3209 Ibid, jilid 6 juz 18 him. 36 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Maka gelaplah segala alasan pada hari itu, karena 

mereka tidak saling bertanya menanya.“ (Al-Qashash: 

66) 

Keterangan: 

Al-'Amah ialah gelapnya hati. Sama dengan buta mata 
dalam hal tidak bisa melihat. Pengaruh gelapnya hati ialah 
pikiran kacau dan goncang, tidak mengerti arah. Jamaknya 
ialah 122.210 


Kata ti (ama) mempunyai dua makna: buta secara 
fisik (mata), dan secara maknawi, buta hati. Adapun 
firman-Nya: 


GECKEN EK 
E 
“Dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka 
Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan 
Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat dalam 
Keadaan buta”. (Thaaha: 124) Maka, amaa maksudnya 
ialah buta untuk melihat berbagai hujjah dan keterangan 
ilahiah. 8" 

Begitu juga ungkapan Act Cé Kaum yang buta 
mata hatinya. Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: 
“Dan Kami tenggelamkan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
buta( mata hatinya)” (Al-Araaf: 63) 

Terhadap ayat tersebut, Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa ZS adalah kata jamak dari 512, yakni orang yang 
buta. Atau yang dimaksud, adalah “orang yang buta 
nuraninya” Sedangkan si, ialah “orang yang buta mata". 
Sebagaimana dikatakan oleh Zuhair: 


PA s7102 BIZ WA D A E. 

SA lesch le hei: 
4 Ai EE s KR HS 

“Aku tahu tentang pengetahuan hari ini dan 


kemarin sebelumnya, namun aku buta mengenai 
pengetahuan apa yang terjadi besok.” 


Sedangkan pengertian buta secara fisik adalah firman- 
Nya: 


PENA 


3210 Ibid, jilid Ljuz 1 hlm. 55; dan dikatakan: gahi Ahh, apabila tidak 
diketahui ke mana perginya. Adapun , gaji untuk buta mata dan izaji 
untuk buta hati. Lihat, Tafsir Al-Ourtubi, jilid 1 juz 1 him. 146-147 

3211 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 157 

3212 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 187 
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“Karena telah datang seorang buta kepadanya,” (Abasa: 
2) Maka yang dimaksud al-a maa dalam ayat tersebut adalah 


Abdullah bin Umi Maknum 21 
Op D na ” 
‘Anata (2:2) ~ Anittum (z) 
Firman-Nya: 


E LH z 
9 Sa LI a 
“Kebolehan mengawini budak itu adalah bagi orang- 
orang yang takut kepada kesulitan menjaga diri dari 
perbuatan zina di antaramu.” (An-Nisaa: 25) 
Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan, bahwa «5:2 adalah 
waga tum fil anati, artinya “kalian memposisikan diri pada 
kesusahan” Yakni al-musyaggatu wal halaku (kesusahan 
dan petaka).?" al- anat ialah musyagat dan sesuatu yang 
sulit dilakukan. Dalam bahasa Arab dikatakan Och, 28, 
artinya tulangnya pecah lagi atau lemah setelah ditarnbal 
(digips)."" Seperti halnya yang tertera di dalam Firman- 
Nya: 


si -$ sie n pa asb 3 3 ai 
Ze a D 
“Kalau kamu menuruti (kemauan) kamu dalam 


beberapa urusan benar-benarlah kamu akan mendapat 
kesusahan” (Al-Hujuraat: 7) 


Begitu juga firman-Nya 
Se AN E » Zi Zo E H LÉI Za. AA 
EE Ke JI Ga Aal das AM 


E a” 


“Dan Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan 
dari yang mengadakan perbaikan. Dan jikalau Allah 
menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan 
kesulitan kepadamu.” (Al-Baqarah: 220) 


“Aniid (152) 
Firman-Nya: 


Ze EE GA rer K Af 


“Allah berfirman :” lemparkanlah olehmu berdua ke 
dalam neraka semua orang yang sangat ingkar dan 
keras kepala.” (Oaaf: 24) 


3213 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1555 hlm. 1024 


3214 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 231 
3215 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 138 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 

“niid adalah yang melampaui batas, tidak menerima 
kebenaran. Abu Ubaidah mengatakan: istali 5 Stadi Sal 
Ae adalah penghalang dengan jalan menentangnya. Di 
antaranya dikatakan untuk urat nadi yang memancarkan 
darah sebagai aanid.?'5 Dan disebutkan pula di dalam 
firman-Nya: 


- sa. CG 
ma E 

“Setiap penguasa yang sewenang-wenang lagi menentang 

(kebenaran)” (Huud: 59) 

Dua buah ayat di atas adalah uslub aam (umum) 
indikasinya adalah kata kullu yang menunjukkan arti 
“setiap”, “tiap-tiap”, dan “semua”, Hal ini berimplikasi 
pada makna menghabiskan semua kata yang berada di 
belakangnya. Maka setiap orang kafir adalah penentang 
dan setiap orang yang sombong (jabbar) adalah penentang. 
Mafhum mukhalafanya, tidak ada orang yang dijuluki sifat 
jabbaar selain penentang, dan tidak ada yang dijuluki kafir 
selain sebagai penentang ('aniid) 


‘Unug (G) 
Firman-Nya: 


G ait J iii as Lët 
“Dan janganlah kamu jadika tanganmu terbelenggu 
pada lehermu.” (Al-Israa: 29) 
Keterangan : 
ji “Unuq artinya leher. Az-Zujaj mengatakan penyebutan 
SUJI adalah ungkapan tetang tetapnya, sebagaimana 
tetapnya kalung melingkar di eher 217 Begitu pula firman- 
Nya: 


wf H Lë dl ere E on EZA 

Dan Sea an 

“Dan tiap-tip manusia itu telah Kami tetapkan amal 

perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada 
lehernya,” (Al-Israa': 13) 


Begitu juga firman-Nya: 
BET 


“Maka penggallah kepala mereka.” (Al-Anfal: 12) 
Baca : Dharaba, Thaara 


3216 Fath Al-Oadiir, jilid 2 hlm. 507 
3217 Ibid, jilid 3 hlm 213 


Al-'Ankabuut (LX) 

Adalah Laba-laba. Hewan ini mempunyai delapan 
kaki dan enam mata. Dikatakan bahwa ia adalah di antara 
hewan-hewan yang paling terlindungi (aqna’). Dan nun 
pada kata al-ankabuut adalah asli, sedangkan wawu dan ta’ 
adalah ziyadah (tambahan), dengan dalil seperti perkataan 
mereka dalam mengucapkan bentuk jamak SSU, dan 
bentuk tasghir-nya LESS.” 


KK 


‘Anaa (62) 
Firman-Nya: 


E nan CA 
Opi gag oi, 

“Dan tunduklah semua muka (dengan merendah diri) 

kepada Tuhan Yang Hidup kekal serta senantiasa 

mengurus (mahluk-Nya)” (Thaaha: 111) 

Keterangan: 

‘Anat: tertunduk. Berakar dari kata ini muncul kata 
Sudi yang berarti | orang yang ditawan.?!? Di dalam 
Mu'jam disebutkan: (55 -G£. Yakni tunduk dan merendah 
diri. Dan dikatakan: E KW dere terhadap 
kebenaran). AE 545, dan jamaknya tes. Ine gs, dan 
jamaknya ZE 

Di dalam Lisaan Al-Arab disebutkan bahwa Ibnu 
Saidah berkata, bahwa dikatakan: > Aë S ýt po % 
(setiap yang tunduk kepada kebenaran atau kepada 
yang lainnya) disebut yé. Dan bentuk isim dari masing- 
masingnya adalah AH ya 


‘Ahd (X3) 


Firman-Nya: 


a 


Gas 9 ols Ma Ke e EN Bas 
Os SS | 

“Dan Kami tidak mendapati kebanyakan mereka 

memenuhi janji. Sesungguhnya Kami mendapati 

kebanyakan mereka orang-orang yang fasik.” (Al- 

Araaf: 102) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa slí artinya AA 
(ilmu), D (wasiat), 3-JI (sumpah yang diikat dengan 
janji dai: orang yang berjanji dengannya). Danj juga berarti 
SUS! (masa, jaman). Dikatakan: 9 AS E A0 GK 
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3218 Hansiyah Ash-Shaawiy ala Tafsir Jalalain, juz 4 hlm. 480 
3219 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 151 

3220 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab “ain hlm. 633 

3221 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 15 hlm. 101 maddaht o ¢ 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


(hidup pada masa si Fulan). Dan jamaknya Se 3 iyen 


Al-'Ahd adalah segala perkara yang secara tetap a 
kan oleh manusia dengan kemauannya sendiri, termasuk 
di dalamnya perjanjian.”” Sebagaimana firman-Nya: 


pa Biet 2 Z 4. >Ż e VE a ae H DA 
KIK 
Oa 3 S3 kas 


“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu 
berjanji dan janganlah kamu membatalkan sumpah- 
sumpah (mu) itu, sesudah meneguhkannya.” (An-Nahl: 

91) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-ahd 
ialah wasiat. Sedang wasiat itu sendiri kadang yang 
dimaksud ialah mengadakannya, dan kadang yang 
dimaksud ialah sesuatu yang diwasiatkan (dipesankan). 
Orang mengatakan, 12 «Jl 5446, “saya pesankan dia 
mengerjakan atau menjaganya” Dalam hal itu bisa terjadi 
timbal balik antara kedua belah pihak dan disebutkan 
mu'aahadah (saling berjanji). Tetapi adakalanya hanya dari 
salah satu pihak saja, yaitu ia berjanji kepadamu tentang 
sesuatu, atau mengharuskan kamu berbuat sesuatu. 

Dalam pada itu, al-miitsaag $É juga berarti janji, 
tetapi yang dimaksud janji dikuatkan dengan salah satu 
dari berbagai macam penguat. Berkata Ar-Raghib. “janji 
Allah terkadang apa yang telah ditemukan pada akal kita, 
dan terkadang berarti apa yang Dia perintahkan kepada 
kita dalam kitab lewat lisan para rasul-Nya. Dan terkadang 
berupa apa yang kita lazimkan sendiri seperti atas diri kita, 
yang sebenarnya tidak lazim pada sumber syariat seperti 
nazar dan semisalnya” “2 


Sedang, al-muaahadah ialah mengikat perjanjian 
antara dua golongan menurut parsyaratan yang wajib 
mereka laksanakan, ketika masing-masing golongan itu 
meletakkan sumpahnya dalam sumpah yang lain dan 
menguatkan perjanjian itu dengan sumpah- -sumpah. 
Oleh karena itu ia disamakan dengan aymaan (39, 
sebagaiman firman-Nya: 


K EE HA DO HI 


“Sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang (yang 
tidak dapat dipegang) janjinya, agar supaya mereka 
berhenti” (At-Taubah: 12) ”? 


3222 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab “ain hlm. 634 

3223 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 129 

3224 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 17, 18 

3225 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 51; Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
Az-Zujaj mengatakan bahwa segala sesuatu yang diperintah Allah dan 
yang dilarangnya adalah termasuk al-ahd, di antaranya janji hamba 


a 535 


Adapun makna dan pengertian 'ahd sebagaimana 
yang tertera diberbagai tempat antara lain dapat dijelaskan 
sebagi berikut: 

1) al-ahd berarti nasehat kebaikan. Maksudnya, menase- 
hati dan mengemukakan hal-hal yang mengandung 
kebaikan dan kemanfaatan.” Misalnya: 


La Y ol Na (cb mai zj) Ae Se SE 
8 85. 23 £ -> H 

Bukankah aku telah memeak Tea Hai 
Bani Adam supaya kamu tidak menyembah syaitan? 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi 
kamu”, (Yasin: 60). Nasehat tersebut ditujukan kepada bani 
Adam (anak cucu Adam) berupa larangan menyembah 
setan (dalam bentuknya berupa menuruti hawa nafsu, 
mentaati ketua-ketua kafir dan berteman akrab dengan 
orang-orang munafik) karena mereka adalah jelas-jelas 
musuh kamu. 


2) Al-Ahdu adalah wahyu atau berita dari Allah yang 
mutlak kebenarannya.”?, Misalnya: 
29 zy 


baya GET IE s IE, 
a RE 90 3 
Bags AN A1 HE J3 NIS KS Al Le BABI 

Oo Yudi Bo, 


“Dan mereka berkata: “Kami sekali-kali tidak akan 
disentuh oleh api neraka, kecuali selama beberapa 
hari saja,” Katakanlah: “Sudahkah kamu menerima 
Janji dari Allah sehingga Allah tidak akan memungkiri 
Janji-Nya, ataukah kamu hanya mengatakan terhadap 
Allah apa yang tidak kamu ketahui?” (Al-Baqarah: 80) 
Redaksi ayat tersebut sifatnya menafikan (meniada- 
kan). Maksudnya, mereka tidak pernah mendapat 
pemberitaan berupa wahyu dari Allah, dan “kami tidak 
disentuh oleh api neraka melainkan beberapa hari saja” 


Idi 


dengan Tuhannya, dan janji yang disepakati antar sesama. Lihat, 
Fath Al-Qadiir, jilid 3 hlm 226; dan pada lembaran sebelumnya dari 
kitabnya, bahwa bunyi ayat: 
-$ a Ze P wf D ag pe g D 
dl Ami E ah LE e Ze Er Gp e at EE 
Dei RV ës 
"Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak 
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap j jiwa 
mereka (seraya berfirman): “Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka 
menjawab: “Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi”. (Al- 
Araaf: 172), Beliau juga menjelaskan bahwa al-'ahd adalah janji 
yang ambil oleh Allah kepada bani Adam ketika hendak keluar dari 
punggung ibunyafrahim ibu). Ibid, jilid 1 him. 58 
3226 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 23 
3227 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 152 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Our'an 


adalah pernyataan dari mereka (orang-orang yahudi) 
yang mengada-ada. Oleh karena itu Allah menyangkal 
pernyataan tersebut. 

3) Al-Ahd berarti waktu pelaksanaan. '? Misalnya: 


ya 


Sada Io el A Ah éne jus 
O 33 ya bs 


“Maka apakah terasa lama masa yang berlalu itu 
bagimu atau kamu menghendaki agar kemurkaan dari 
Tuhanmu menimpamu.,” (Thaaha: 86) 


4) Al- Ahd berarti wasiat. Dikatakan, Auch aji A 
adl GA 3, raja memerintahkan dan mewasiatkan 
kepadanya. 229 Kata wasiat tidak lain dimaksudkan 
bahwasanya di dalamnya terkandung perintah 
dan larangan. Di antara ayat yang menunjukkan 
pengertian hd dengan wasiat adalah firman Allah &: 


25 ai, ar Zeg erte lt Tro e aen. 
A ya tb Hl Diet AA), 
DE 
“Dan Sesungguhnya telah Kami perintahkankepada 
Adam dahulu, Maka ia lupa (akan perintah itu), dan 
tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat” 
(Thaaha: 115). Yakni, Wasiat tersebut berupa perintah 
bersenang-senang dengan Hawa (pasangan hidupnya) 
di dalam surga. Dan larangan mendekati pohon. 
5) Firman-Nya: 


E Wa Arte 3-55 N 
iwa MERASA hab 
© 


“Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, 
kecuali dengan cara yang lebih baik (bermanfaat) sampai 
ia dewasa dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti 
diminta pertanggungan jawabnya” (Al-Israa: 34) Maka, 
al-ahd maksudnya janji yang kamu adakan dengan hamba 
Allah selain kamu, agar menjadi kuat dan teguh. Az- 
Zujaj mengatakan: Apa saja yang diperintahkan maupun 
yang dilarang oleh Allah, adalah termasuk perjanjian 
dan masuk ke dalamnya pula janji antara seorang hamba 
dengan Tuhannya, atau antara hamba-hamba Allah dengan 
sesamanya. 4 


3228 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 137 
3229 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 157 
3230 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 31 


6) Firman-Nya: 


DA) 


-sof r KK D EE SE - ri 
EH Ae Aë) ya Y BAN SAN 


“Mereka tidak berhak mendapat syafaat kecuali orang 
yang telah Mengadakan Perjanjian di sisi Tuhan yang Maha 
Pemurah.” (Maryam: 87) Maka, ahdan: maksudnya ialah, 
syahadat bahwa tidak ada tuhan selain Allah, pengakuan 
tidak berdaya dan tidak berkekuatan, serta tidak berharap 
kepada selain Allah." 


7) . Firman-Nya 


ó : br H $ r DA 
Saga Sol Sain Jéis 

“Dan penuhilah janjimu kepada-Ku niscaya Aku 

penuhi janji-Ku kepadamu,” (Al-Baqarah: 40) 

Maka, maksud 'ahdiikum ialah Janji Bani Isra'il 
kepada Tuhan, bahwa mereka akan menyembah Allah 
dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, 
serta beriman kepada rasul-rasul-Nya di antaranya Nabi 
Muhammad #£ sebagai yang tersebut di dalam Taurat.???? 


Imam Al-Maraghi menjelaskan 4441 adalah sesuatu 
yang mengikat Anda supaya menunaikannya kepada 
orang lain. Bila ikatan itu bertalian dengan kedua belah 
pihak, maka dikatakan, faé SSB 342: Si fulan saling 
berjanji dengan si fulan akan suatu perjanjian. Sisi lain 
makna al-ahd, berarti “wahyu” atau ” berita dari Allah 
yang mutlak kebenarannya”. 


Maksud al-'ahd dalam ayat di atas merupakan 
gambaran bahwasanya dalam menghadapi suatu masalah 
semacam ini, ada dua kemungkinan: Adakalanya merupa- 
kan janji dari Allah kepada mereka, dan adakalanya hal itu 
merupakan perbuatan mereka sendiri yang diada-adakan 
lantaran ingin menonjolkan diri sebagai anak Tuhan dan 
kekasih-Nya.'8 

Berpijak pada keterangan berbagai ayat tersebut di 
atas, maka janji (hd) muaranya menuju pada empat 
macam: 


Pertama, janji kepada Allah, yang diungkapkan 


Ja. 


dengan Ai 145. Misalnya: 
e wa ENEE 
Ygs ai AS 353 
“Dan adalah perjanjian dengan Allah akan diminta 
pertanggung jawabnya.” (Al-Ahzaab: 15): 


3231 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 82 
3232 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 41 hlm. 


3233 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 115 
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begitu juga bunyi ayat: 


Lan Ae? WI Au Aaf Oe i HA pat 
“Orang-orang yang merusak perjanjian Allah setelah 
diikrarkan dengan teguh.” (Ar-Rad: 25) 

Berkenaan dengan Ahdullaah, “perjanjian Allah”, 
imam al-Maraghi membaginya menjadi dua macam: 

a) Ahdun nazhari, yakni perjanjian ini menyangkut 
semua umat manusia. Artinya menimbang-nimbang 
semua perkara dengan neraca akal. Dengan akal 
pikiran ini manusia bisa mengetahui hakikat segala 
sesuatu yang dapat dijadikan sebagai sarana untuk 
mengetahui Sang pencipta, seperti yang diisyaratkan 
oleh Altah dalam firman-Nya: 


o WA Ze 4 E e ay D ke 

“Bukankah aku ini Tuhanmu?” mereka menjawab: 

“Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi”. 
(Al-Araaf: 172), 

b) Ahduddiin. “perjanjian agama”. Seperti firman-Nya: 


aet E or ob or ES 

O opw cl Saga Hal Gaga Léa 

“Dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya aku 
penuhi janji-Ku kepadamu; dan hanya kepada-Ku-lah 
kamu harus takut (tunduk), (Al-Baqarah: 40) Maksudnya 
hendaknya untuk manusia hanya menyembah Allah dan 
tidak sekali-kali menyekutukan-Nya. Mereka berjanji akan 
mengamalkan syariat dan hukum-hukum-Nya. Berjanji 
beriman kepada rasul-rasul Allah ketika ada dalil yang 
membuktikan kebenaran kerasulannya.?4 


Sedangkan balasan menukar janji Allah dengan 
harga dunia adalah ditelantarkan dan tidak dibersihkan 
di hari kiamat. Sebagaimana firman-Nya: “Sesungguhnya 
orang-orang yang menukar janji (nya dengan) Allah dan 
sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka 
itu tidak mendapat bagian (pahala) di akhirat, dan Allah 
tidak akan berkata-kata dengan mereka dan tidak akan 
melihat kepada mereka pada hari kiamat dan tidak (pula) 
akan mensucikan mereka. Bagi mereka azab yang pedih.” 
(Ali Imraan: 77) 

Kedua, Janji kepada manusia (antar sesama), yakni 
al-ahd adalah sesuatu yang mengikatmu agar menunaikan 
kepada orang lain. Bila ikatan itu bertalian dengan kedua 
belah pihak, maka dikatakan, 1142 693 593 132 (si fulan 
saling berjanji dengan si fulan akan sesuatu perjanjian). 


3234 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 98-99 
3235 Ibid, jilid 1 juz 3 him. 188 
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Seperti Firman-Nya: 


JA en ngak A an drs Ka E 
ei Mean! A0 agan OA ech Ol 

A 
Aë? AAT à k A ar. At {z E et 
Éi HA Yg 5313 HE TAI 


wë wé kd 
sis S wA 


AA Anal 3 gad) B3 Y5 
SE 


“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya 
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan 
harga yang sedikit, mereka itu tidak mendapat bagian 
(pahala) di akhirat, dan Allah tidak akan berkata-kata 
dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka 
pada hari kiamat dan tidak (pula) akan mensucikan 
mereka. Bagi mereka azab yang pedih.” (Ali Imraan: 77) 
Ayat tersebut berbicara dalam konteks setelah 
menyebutkan sebagai perilaku buruk di sebagian ahli 
kitab di antaranya tidak menjaga amanah, “jika engkau 
mempercayakan kepada mereka satu dinar maka ia tidak 
akan tunaikan, kecuali kalau engkau tetap menuntut dia”. 
(Ali Imraan: 75): mereka adalah orang yang beriman di 
siang hari dan kufur di sore hari; mereka tidak beriman 
kepada Muhammad dan hanya mempercayai agama 
mereka saja. (Ali Imraan: 72) 

Yakni, bagi siapa saja, bila ia memiliki sifat dan 
karakter sebagaimana orang-orang yahudi (misalnya, 
mengetahui kebenaran namun ia menyembunyikannya) 
sebagaimana di atas maka mereka adalah termasuk orang- 
orang yang tidak mempunyai bagian akhirat, kemudian 
Allah tidak berkata-kata kepada mereka, Allah pun tidak 
memandang mereka, Allah tidak membersihkan mereka, 
lalu mereka mendapatkan azab yang pedih. 

Ketiga, janji kepada Rasulullah. Janji kepada 
Rasulullah # termasuk juga janji kepada Allah. Karena 
apa yang dilakukan oleh Rasulullah semata-mata 
berdasarkan wahyu Allah. Misalnya: 

2» Sei 2 Za 
Get) Ae ll Ae age Zell 

“Orang-orang yang telah mengadakan perjanjian di 
dekat masjidil haram.” (At-Taubah: 7): sedangkan Indal 
Masjidil Haraam yang dimaksud ialah Al-Hudaibiyah, 
suatu tempat yang terletak antara di dekat Makkah di 
jalan Madinah. Pada tempat itu Nabi Muhammad SS 
mengadakan perjanjian genjatan senjata dengan kaum 
musyrikin dalam masa sepuluh tahun.” 


3236 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 632 hlm. 278 
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Keempat, janji kepada diri sendiri. Misalnya: 


PN SN E E (2 
GIE a 

“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat 
(yang dipikulnya) dan janjinya.” (Al-Mwminuun: 8) Maka, 
al-'ahd ialah janji yang diambil oleh manusia terhadap 
dirinya sendiri, yang mendekatkannya kepada Tuhan, dan 
apa yang diperintahkan Allah sebagaimana firman-Nya: 
Orang-orang (Yahudi) mengatakan: Sesungguhnya Allah 
telah memerintahkan kepada kami... (Ali ‘Imraan: 183P 7 


Al- Thn Chl) 

Dinyatakan bahwa Zä (dengan di-kasrah 'ain-nya 
dan di-sukun-kan ha'-nya): bulu domba yang mempunyai 
aneka warna.” Dan jamaknya 542.7” Penyebutan kata 
al-'ihn kaitannya dalam penghancuran gunung-gunung 
saat kiamat tiba, sebagaimana tertera dalam Surat Al- 
Maar ayat 9 dan Surat Al-Gari'ah ayat 5. Menurut kedua 
ayat tersebut bahwa pada saat kiamat gunung-gunung 
akan hancur luluh layaknya bulu-bulu yang beterbangan. 


Iwaj (252) 
Firman-Nya: 
INZI wA ET et e z Za Kr 
Rena Wisen ja ll 
Gage ai, 
“(yaitu) orang-orang yang menghalang-halangi 
(manusia) dari jalan Allah dan menginginkan agar 
jalan itu menjadi bengkok, dan mereka kafir kepada 
kehidupan akhirat.” (Al-Araaf: 45) 
Keterangan: 


'Iwajan artinya mempunyai kebengkokan. Yakni 
tidak sama dan tidak lurus, sehingga tidak bisa ditempuh 
oleh seorang pun. Sedang Sal (di-fathah-kan ain-nya) 
ialah khusus tentang hal-hal yang bisa dilihat dengan 
mata kepala. Dan zali (di-kasrah-kan 'ain-nya) ialah 
khusus tentang hal-hal yang tidak bisa dilihat, seperti 
pendengaran dan Gerkataan "297 Kata ‘waj sebagaimana 
ayat di atas adalah tujuan yang direncanakan oleh orang- 
orang menghalangi manusia dari jalan Allah. Demikian- 
3237 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 4 
3238 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 226 
3239 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab “ain hlm. 634 
3240 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 155, dan disebutkan juga di dalam 

Mu'jam, 1232 Je 3 534i £ pé. Berarti condong (maala wa anhaa), Dan 

beé Kc €0£, yakni buruk perangainya (saa khuluguhu), Dan juga 

berarti melakukan penyimpangan terhadap agamnya. Dan dikatakan: 

Ze D Ji, yakni menyimpang dari maksud sebenarnya. Dan Aë J5 

Ge (55 yakni lurus dan selamat. Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab 'ain 

him. 634 
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lah pola dan gaya hidup mereka yang kafir terhadap 
kehidupan akhirat. Dan di antara bentuk ‘waj adalah 
menakut-nakuti (Al-A'raaf: 86). 

Sedang Laa “Iwaaja lahu, yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


ta, ” 
Al e oi E 2 b E D See 
OA TAN GAS hh 
“Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada 
suara) penyeru dengan tidak berbelok-belok.” (Thaaha: 
108) maksudnya ialah tidak bengkok dalam seruannya, 
dan ia tidak cenderung kepada segolongan manusia 
dengan meninggalkan segolongan yang lain, tetapi 
memperdengarkan seruannya kepada seluruh manusia,” 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Gel adalah 
“menyimpang dari jalan lurus dalam hal-hal yang 
maknawi (abstrak), seperti agama dan perkataan”? 
Sedang Sal adalah “menyimpang dalam masalah yang 
mahsusat (konkret) seperti bengkoknya tembok, terusan, 
dan pohon”. Yang dimaksud di sini adalah menyimpang 
dan menyeleweng. ghaira dzi “Iwaaj: tidak terdapat 
pertentangan padanya dari segala seginya. Seorang penyair 
mengatakan: 
0. 07 dur ei Ez, 
BG GIS gie DU aa 
bu ox oz. nft o 
Sa ps J$; ad Sa 
“Sesungguhnya telah datang kepadamu 
keyakinan yang tidak terdapat pertentangan 
padanya. Dari Tuhan(Allah), yang merupakagn 
perkataan yang tak bisa didustakan.” 
Dan kata waja juga berarti “rendah, sebagaimana 
menyifati suatu tempat, misalnya: 


WA ee M3 PI 
“Tidak ada sedikitpun kamu lihat padanya tempat yang 
rendah dan yang tinggi.” (Thaaha: 107); 
“Adwan (545) 
Firman-Nya: 


g 


ze Ai JP Ki ab Ai SE Se J; 
Oie já pat dl 


“Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan mencaci 


3241 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm, 151 
3242 Ibid, jilid 2 juz 4 him. 11 
3243 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 159 
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Allah dengan melampaui batas tanpa pengetahuan.“ 

(Al-An'aam: 108) 

Keterangan: 

'Adwan, artinya melebihi batas. Adalah bentuk masdar 
dari kata 173£-4a5-542. Di antaranya dinyatakan: 


EE 
“Dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 

(karena) mengharapkan perhiasan dunia ini.” (Al-Kahfi: 
28) Maka, Laa tadu ainaaka anhum maksudnya ialah 
janganlah kedua matamu berpaling dari orang-orang yang 
menyeru Tuhannya, pagi dan petang dengan mengalihkan 
pandanganmu kepada pecinta dunia. Maksudnya, 
janganlah kamu menghina mereka, lalu mengalihkan 
pandanganmu dari mereka kepada selain mereka karena 
pakaian mereka compang-camping.”“ 

Sedangkan al-aadiy ialah orang yang melampaui 
batas darurat.” Misalnya sebagai batasan terhadap 
mereka yang dalam keadaan terpaksa tidak mendapatkan 
makanan yang halal dimakan namun diperbolehan jenis 
makanan yang diharamkan dalam kadar tertentu, yang 
diungkapkan dengan: 


SZ ec, WA xir P LL Le E E st e 
DE SIS E Yo ee As Siil oad 
“Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa 
(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 
baginya.” (Al-Bagarah: 173) 


Al-'Aadiyaat (Ah 
Al-Aadiyaat bentuk mufradnya adalah aadiyah, “lari 
menerjang” Firman-Nya: 
Se ohaill; 
“Demi kuda perang yang berlari kencang dengan 
terengah-engah.” (Al-'Aadiyaat: 1) 
Al-'Aadiin (SG) 
Firman-Nya: 


Te ki SEN KE BEA? 
“Mereka menjawab: Soti Eë di bumi sehari atau 
setengah hari. Maka tanyakanlah kepada orang-orang 
yang menghitung,” (Al-Mu'minuun: 113) 


3244 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 140 
3245 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 47 
3246 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 221 
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Keterangan: 

Fas alil aadiin maksudnya al-malaa'ikah (malaikat). 
Asy-Syaukani menjelaskan bahwa al-aadiin yakni yang 
memungkinkan dari mengetahui jumlah bilangannya, 
mereka itu adalah para malaikat. Karena merekalah yang 
menjaganya dan mengetahui amal-amal perbuatan para 
hamba.“ 


'Aada GG) - Ma'aad (Sisa) 
Firman-Nya: 


P € H YA d 
Gda Ai ei d 

“Atau kamu kembali kepada agama kami” (Ibrahim: 

13) 

Keterangan: 

Al-Uud ialah kembali kepada sesuatu setelah ber- 
paling dari padanya baik berpaling dengan dzatnya 
ataupun berupa perkataan yang disertai dengan kemauan 
keras. 

Firman-Nya: 


- 


SA Ia i555 sah 


“Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah, 

sehingga (setelah ia sampai ke manzilah yang terakhir) 

kembalilah ia sebagai bentuk tandan yang tua.” (Yasin: 39) 

Maka 5 pada ayat tersebut maksudnya ialah kembali 
berada pada saat akhir perjalanannya dan mendekati 
matahari, ketika tampak oleh mata yang berbentuk seperti 
tandan. 


Firman-Nya: 


Ou dat onii ade sa 


“Sesungguhnya yang mewajibkan atasmu (melaksana- 
kan hukum-hukum) Al-Qur'an, benar-benar akan 
mengembalikan kamu ke tempat kembali.” (Al-Qashash: 
85) Maka, dikatakan, KR 28: negerinya, karena ia 
bekerja di dalam negeri itu lalu kembali kepadanya.” 
Maksud kata maaad dalam ayat tersebut adalah kota 
Makkah. Ini adalah suatu janji dari Tahan bahwa Nabi 
Muhammad Se akan kembali ke Makkah sebagai orang 
yang menang, dan ini sudah terjadi pada tahun ke 


3247 Shahih al-Bukhari, jilid 3 hlm. 166 

3248 Fathul Oadiir, jilid 3 hlm 500 

3249 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 364 

3250 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 8 
3251 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 104 
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delapan hijrah di waktu Nabi menaklukkan Makkah. Ini 
merupakan mukjizat bagi Nabi.” 


Al-Tid Gusi) 
Firman-Nya: 
E Ka Ea Isl Ba as Jb 
Gi Dk: BN Ine dÄ EN SES 
Isa putra Maryam berdoa: “Ya Tuhan kami, turunkan- 
lah kiranya kepada kami suatu hidangan dari langit 
(yang hari turunnya) akan menjadi hari raya bagi kami 
yaitu bagi orang-orang yang bersama kami dan yang 
datang sesudah kami.” (Al-Maa'idah: 114) 
Keterangan: 


Al- Tid Kadang-kadang dimaksudkan sebagai 
kegembiraan, dan terkadang dimaksudkan sebagai 


musim keagamaan atau kebudayaan yang untuk itu orang- 
orang berkumpul pada hari tertentu untuk melaksanakan 
peribadatan. 


'Auraah (5542) 
Firman-Nya: 


” 


GT RER EK E SCH 
KEES 


“Dan sebahagian dari mereka minta izin kepada Nabi 
(untuk kembali pulang) dengan berkata: “Sesungguhnya 
rumah-rumah kami terbuka (tidak ada penjaga)”. 
Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka.” (AL 
Ahzaab: 13) 

Keterangan: 

Kata $55£, menurut Tsa'alabi adalah segala sesuatu 
dari anggota tubuh manusia yang menjadikan malu bila 
tersingkap. 

Firman-Nya: 


AA og 


Aurat wanita. Yakni, dada dan perhiasan lainnya. 
Yang hanya boleh ditampakkan kepada sanak keluarganya, 
sebagaimana dinyatakan: 

Katakanlah kepada wanita yang beriman: Hendaklah 

mereka menahan pandangannya, dan memelihara 


3252 Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1143 hlm. 624 
3253 Abu Manshur Tsa'alabi, Fiqh Al-Lughah wa Sirr AL Arabiyyah, qism 
al-awwaal, hlm. 36 
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kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya kecuali yang (bisa) nampak dari padanya. 
Dan hendaklah mereka menutup kain kudung ke 
dadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya 
kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau 
ayah suami mereka, atau putra-putri mereka, atau 
putra-putri suami mereka, atau putra-putri saudara 
laki-laki mereka, atau putra-putri saudara perempuan 
mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak 
yang mereka miliki, atau pelayan laki-laki yang tidak 
mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak- 
anak yang belum mengerti aurat wanita. Dan janganlah 
mereka memukul kakinya agar diketahui perhiasan yang 
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian 
kepada Allah, hai orang-orang yang beriman supaya 
kamu beruntung. (An-Nuur: 31) 

Firman-Nya: 


Pi 


aa Set AR ma SANA d sal, 
GG Oki Zei AS E 
en SIS Wali al A Gei refl 


t, z 
zA 
“Dan orang-orang yang belum balig di antara kamu, 
meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) Yaitu: 
sebelum sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan 
pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah sembahyang 
Isya’. (Itulah) tiga aurat bagi kamu.” (An-Nuur: 58) Maka, 
al-auraat dimaksudkan dengan waktu-waktu kalian 
menanggalkan pakaian. Dari perkataan mereka, 4,31 :5£1, 
yang berarti “keadaan dari si penunggang kuda itu telah 
rusak:? Maka dinyatakan al-auraat juga berarti setiap 
rumah (tempat tinggal) yang di dalamnya ada sesuatu yang 
dirahasiakan yang khawatir musuh masuk di dalamnya. 
Dan tiga aurat tersebut adalah: 1) sebelum shalat subuh: 2) 
ketika menanggalkan pakaian di tengah hari: dan 3) sesudah 
shalat isya. (An-Nuur: 58) 


“Aam Gi) 
Firman-Nya: 


kura f #gr - 73 H 
id EA 

“Sekali atau dua kali setiap tahun.” Arti selengkapnya: 
“Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) memper- 


3254 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 129 
3255 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab “ain hlm. 636 
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hatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua kali setiap 
tahun, kemudian mereka tetap juga bertaubat dan tidak 
pula mengambil pelajaran?” (At-Taubah: 126) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, Ai seperti 414 (artinya, tahun), 
tetapi kebanyakan digunakan kata as-sanah dalam tahun 
yang terdapat di dalamnya paceklik, panas (asy-syiddah 
wal jadb). Oleh karena itu, digunakan kata al-jadb dengan 
as-sanah dan kata al- aam menggambarkan keadaan yang 
subur (ar-rakhaa' wal-khishbi). Seperti yang dikemukakan 
di dalam firman-Nya: 


“Kemudian setelah itu akan datang tahun yang 
padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di 
masa itu mereka memeras anggur” (Yusuf: 49) 


dan firman-Nya: 


4 e 
E > 
Ouk Ee Y AI ena, 
m er 8 ( Gi $ 


“Maka ia tinggal di antara mereka seribu tahun kurang 
lima puluh tahun.” (Al-Ankabuut: 14).*?** 


‘Aana (56) 
Firman-Nya: ` 
Pali pem Leni 
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu.” 
(Al-Bagarah: 153) 
Keterangan: 


AL Ann ialah menolong dan memperkuat (al- 
muaawanah wal mazhaahir). Dikatakan A6 536, yakni 
menjadi penolongkan dan aku menolongnya. Selanjutnya, 
Dan awaanun baina dzaalika adalah kata dipinjam untuk 
menggambarkan peperangan yang berulang-ulang dan 
telah berlalu.” 

Adapun kata al-mustahan, berasal dari istahana(- az 
Ass, et éis ée Al, “Tempat meminta 
pertolongan”, dan Yang memberi pertolongan disebut 
musta'iin. Oleh karena itu bagi Allah 3 disebut Al- 
Mustaaan, seperti dinyatakan: 


Zë ue 


GA E AH Ab 


3256 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 366 
3257 Ibid, hlm. 366 
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“Dan Allah sajalah yang dimohon pertolongan-Nya 
terhadap apa yang kamu ceritakan” (Yusuf: 18): begitu 


juga: 


E Le {z wee y Hi -> EN Lef 

Q óa Wi AN 

“Dan Tuhan kami ialah Tuhan Yang Maha Pemurah 

lagi yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang 
kamu katakan” (Al-Anbiyaa: 112) 


Al-Tir Ca) 

Firman-Nya: 

Oé) el ell el 

“Hai kafilah sesungguhnya kamu adalah orang-orang 

yang mencuri” (Yusuf: 70) 

Keterangan 

Al- Tir: Unta yang dimuati beban yang dimaksud ialah 
pemiliknya.” Abu Ubaidah mengatakan bahwa ol "ir 
adalah unta yang tunggangan dipakai dalam perjalanan. 
Ada pula yang mengatakan bahwa unta, bighal, himar 
disebut juga Fir? 


'Tisyah (iko) 
Firman-Nya: 
“Maka orang itu berada di dalam kehidupan yang 
diridhai” (Al-Haggah: 21) 
Keterangan: 


Al-Ma'iisyah adalah kehidupan berupa makan, 
minum dan tempat tinggal. Jamaknya Za dengan jalan 
qiyas. Dan Lwa 3 Lite 5 (iis — 46, yakni mempunyai 
daya hidup.”@ Seperti pada firman-Nya: 


OKS Ana OB GS YES 333 
“Dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka 
Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan 
Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat 
dalam Keadaan buta”. (Thaha: 124) 


Man pada ayat tersebut menunjukkan pengertian 
umum, “siapa saja”, setelah menyebutkan kisah terusirnya 
Adam dan Hawa lantaran keduanya melanggar larangan 
Allah (ayat ke-123). Dan pada ayat ke-122, disebutkan: 
“Allah memilihnya dan mengampuninya dan memimpin 
3258 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 19 


3259 Fath Al-Oadiir, jilid 3 hlm 42 
3260 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab 'ain hlm. 640 
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dia” (tsummajtabaahu rabbuhu fa taaba alaihi wa hadaa). 
Artinya siapa saja yang berpaling dari peringatan Allah 
(melanggar larangan-Nya) maka mereka berada pada 
kehidupan yang sempit, kecuali mau bertaubat kepada- 
Nya, dan kembali kepada peringatan Al-Qur'an. 

Kata Maaasyaa diungkapkan dalam pengertian 
“waktu untuk mencari penghidupan”?! Misalnya, waktu 
siang hari: 


Les ales: 


» 


“Dan Kami jadikan siang untuk mencari penghidupan. 
(An-Naba: 11) 
Sedangkan firman-Nya: 


KAA ah Al Ulas, 
“Dan Kami telah menjadikan untukmu di bumi 
keperluan-keperluan hidup” (Al-Araaf: 9) 
Al-Makayisy adalah jamak dari 45445, yakni hal-hal 
yang menyebabkan berlangsungnya penghidupan dan 
kehidupan jasmani manusia maupun hewan, berupa 
makanan, minuman dan sebagainya. Ma'iisyah ada dua 
macam: pertama, hal yang bisa diperoleh karena sejak 
semula telah diciptakan oleh Allah, seperti buah-buahan 
dan lainnya: kedua, hal yang terjadi lewat usaha manusia.” 
Yakni, manayisy dimaksudkan dengan penggunaan 
waktu-waktu, siang ataupun malam, secara keseluruhan 
untuk keperluan hidup, beribadah, dan berusaha mencari 
kehidupan. 


'Aa'ilan (S6) - Tilah (Gei 
Firman-Nya: 
=$ $e A e ele e 

AE NE Dn 
“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekura- 
ngan, lalu dia memberikan kecukupan.” (Adh-Dhuhaa: 
8) 
Keterangan: 


Ad'ilan: dzuu 'iyaalin (yang kekurangan).?” 


Firman-Nya: 
TA s-t "ise 27 - 
| GE kä ëch ALE ene? òl 


3261 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 4 


3262 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 108 
3263 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 227 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti 


akan memberikan kekayaan bagimu dari karunia-Nya.” 


(At-Taubah: 28) 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa, Ze adalah 
al-fagr wa faagatu (kefakiran). Dikatakan: Hie Ka, 
yakni, apabila ia menjadi fakir. Dan perkataan: Je) 
MEI 343, apabila ia menjadi orang yang selalu dalam 
kekurangan (shahibul 'iyaal). Abu ‘Ubaidah mengatakan: 
fall merupaka masdar dari JE, maknanya, iftagara 
(menjadi fakir, membutuhkan), beliau bersyair: 


e e e LAIN at D Se Lee 
@ Ha PRA Gan ag 
4 a e ae kd $ D SAN 
Je Sai 
“Orang yang fakir tidak tahu kapan kayanya, dan 
orang kaya tidak tahu kapan ia menjadi fakir”. 


Firman-Nya 


ell Kass ER SÉ Sea c$, 


“Sesungguhnya orang-orang yang musyrik itu najis, 

maka janganlah mereka mendekati Masjidilharam 

sesudah tahun ini. Dan jika kamu khawatir menjadi 

miskin, maka Allah nanti akan memberikan kekayaan 

kepadamu dari karunia-Nya.” (At-Taubah: 28) 

Yakni, Aa'ilan berarti dalam keadaan miskin.” 
Dikatakan, iké 5 WE Jas jeji JE, berarti ia miskin 
CHE orangnya disebut MI (aa-il). akala, 
berarti orang yang harus dipenuhi kebutuhannya. Dan, 32 
AS Mee J3 berarti ia memberi dan mencukupi mereka 
perkara kehidupannya.” 


'Ayn (58) 


Firman-Nya: 


“Sebuah mata air surga yang pad salsabil? 
(Ad-Dahr: 18) 
Keterangan: 


Al-'Ayn adalah anggota tubuh dari manusia dan 
makhluk lainnya untuk melihat. Atau juga berarti air 


3264 Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkam, jilid 1 hlm. 576 
3265 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 184 
3266 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 88 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


yang memancar dari bumi (mata air). Jamaknya 96.2” 
Misalnya: 


33 Ek Eë 
9 oa CH Loch Dech 
“Dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air.” 
(Yasin: 34): dan “ainun jaariyah yakni mata air yang 
mengalir airnya.” 
Adapun Firman-Nya: 
Ga r Gor 


Ai 


“Laut yang berlumpur hitam.” Sebagaimana firman-Nya: 
Hingga apabila ia telah sampai ke tempat terbenam matahari, 
ia melihat matahari terbenam di laut yang berlumpur hitam, 
dan ia mendapati di situ segolongan umat. Kami berkata: 
“Hai Dzulgarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat 
kebaikan terhadap mereka”. (Al-Kahfi: 86) 

Berikut makna kata oun yang tertera di beberapa 
tempat: 


1) 3:2, berarti “mata”. Misalnya: AS) ¿46 (At-Takaatsur: 
7) Yakni, Melihat dengan mata kepala sendiri sehingga 
menimbulkan keyakinan yang kuat.”s? Begitu juga 
firman-Nya: 


K H ei tes 1 2323? 
Oos oé Eë agel 
“Mata mereka dalam keadaan tertutup dari memper- 
hatikan tanda-tanda kebesaran-Ku.” (Al-Kahfi: 102); 
begitu juga terhadap peristiwa antara Musa #8 dan 
para ahli sihir Firaun: 


H BI P 
A Gee Aas 


“Mereka menyulap mata orang.” Arti selengkapnya: 
Musa menjawab: “Lemparkanlah (lebih dahulu)!” 
maka tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap 
mata orang dan menjadikan orang banyak itu 
takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar 
(mena'jubkan). (Al-Araa: 116) 

2) &6£, berarti “cairan”. Sebagaimana firman-Nya: 


EZE 
“Cairan tembaga” Kata ini tertera di dalam firman- 
Nya, 


3267 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ain hlm. 641 

3268 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 133; lihat Surat Al-Ghaasyiyah: 
12 

3269 Depag, Al-Quran dan Terjemahannya, catatan kaki no, 1600 hlm. 1096 
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“Dan Kami tundukkan angin bagi Sulaiman, yang 
perjalanannya di waktu pagi dengan perjalanan 
sebulan dan perjalannya di waktu sore sama dengan 
perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan 
tembaga baginya. ( Saba: 12) 
3) ayun, ungkapan terhadap keturunan sebagai imam 
bagi orang-orang yang bertakwa dinyatakan: 
sofa 
del 


“Penyenang hati” (Al-Furqan: 74) Baca: Qurrah 


'Ayiya M- Aih) 
Firman-Nya: 


Al Aë) A Ch 


PL 


KEK at tai 


GË 
“Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang 


pertama? Sebenarnya mereka dalam keaadan ragu- 
ragu tentang penciptaan yang baru.” (Gaaf: 15) 


Keterangan: 

Afaayyina, adalah Ai Bi Zell yang artinya “tidak 
mampu melakukan sesuatu hal” Al-Kisai mengatakan: 
Kalau kamu berkata: Jaa Ga 5 3 wäll Zu Lai 
SÄI guii Ai ës artinya saya See karena letih 


untuk melakukan itu dan tidak ada jalan lagi buat 
melakukannya.'”? Ubad bin Abrash juga berkata: 


Bur A - zor BE 2 Pa E a e H 
Aal Laang AA BS erh lag 
“Mereka lemah mengurus sesuatu urusan 


mereka sebagaimana burung lemah 
untuk mengurusi telurnya sendiri?! 


era - 


Terhadap ayat di atas A. Hassan dalam tafsirnya 
menjelaskan, bahwa apakah mereka sangka bahwa kami 
telah jadi lemah dengan sebab menjadikan makhluk- 
makhluk yang sudah ada? Tidak! Karena mereka terus 
melihat berlakunya penciptaan yang pertama, tetapi 
mereka dalam keadaan ragu-ragu tentang penciptaan yang 
baru, yaitu kebangkitan di hari kiamat.?7? 


Dees Kan Tag 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Gur'an 


3270 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 blm.157 


3271 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 38: Shafwah At-Tafaasir, jilid 3 hlm. 241 
3272 A. Hassan, Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no 3783 hlm. 1021 


Ghain (¢) 


Ghabarah (572) 

Ghabarah adalah apa yang Anda perhatikan berupa 
azab yang disediakan oleh Allah.'”? Misalnya keadaan 
muka mereka yang berdosa di akhirat kelak: 


KÉ 3 „o T rar 

Ga GAE An séi? 
“Dan banyak pula muka pada hari itu tertutup debu.” 
(Abasa: 40) 


Al-Ghabiriin (Ga säi 
Firman-Nya: 


“Kecuali seorang perempuan tua ( SC yang 

termasuk dalam golongan yang tinggal” (Asy-Syu'araa': 

171) 

Keterangan: 

Al-Ghaabiriin: orang-orang yang tinggal, karena ia 
tidak keluar bersarna Luth dan orang-orang yang pergi 
bersamanya.” Dan tertera juga di Surat Al-Hijr: 


O gii od 46555 a 


“Kecuali istrinya. Kami telah menentukan, bahwa 
sesungguhnya ia itu Termasuk orang-orang yang tertinggal 
(bersama-sama dengan orang kafir lainnya)”. (Al-Hijr: 60) 
Maka, Al-Ghaabiriin: orang-orang yang tertinggal bersama 
orang-orang kafir untuk dibinasakan bersama mereka. 
Asal katanya adalah ghabrah, yaitu sisa susu yang terdapat 
pada payudara.”” 


Ghatsaa (55) - Istaghaatsah (LUSA) 
Firman-Nya: 


SZ staf sales KI JÍ say Je si 


-n e 


TN Eas hs Re Ale Ap 
KSE 


3273 Asy-Syaukani, Fath Al-Oadiir, jilid 5 hlm 386 

3274 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 99; Al-Ghaabir adalah al-baagi 
(yang tertinggal). Dan minal-ghaabiriin, maksudnya yang tinggal di 
rumah-rumah maka mereka termasuk orang-orang yang ditimpa 
petaka. Dan dikatakan: Sa & 56, yakni mereka yang tetap tinggal. 
Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 643 

3275 Al-Maraghi, Op, Cit, jilid 5 juz 14 hlm. 29 


Ki aisi 383 Ol Sal ES 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


ON alah 
“Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu 
bapaknya: "Cie bagi kamu keduanya, Apakah kamu 
keduanya memperingatkan kepadaku bahwa aku akan 
dibangkitkan, Padahal sungguh telah berlalu beberapa 
umat sebelumku? lalu kedua ibu bapaknya itu memohon 
pertolongan kepada Allah seraya mengatakan: “Celaka 
kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah adalah 
benar”. lalu Dia berkata: “Ini tidak lain hanyalah 
dongengan orang-orang dahulu belaka”. (Al-Ahgaaf: 17) 
Keterangan: 
Istighatsah artinya meminta tolong. ypg 


aeren 


“Orang yang dari BEE meminta tolong 

kepadanya (kepada Musa)” (Al-Gashash: 15) 

Adapun maksud Surat Al-Ahgaf di atas, Imam Al- 
Maraghi menjelaskan bahwa as! 3124225, bahwa, kedua 
orang tua itu berkata: Semoga Allah menolong kami. 
Orang mengatakan, i) 3 2 A artinya “meminta tolong 
kepada Allah”. Adapun yang dimaksud di sini adalah 
kedua ibu bapaknya itu meminta tolong kepada Allah 
terhadap kekafiran anaknya. Karena, tidak menyetujui 
kekafiran tersebut dan menganggapnya perkara besar, 
sehingga mereka berdua meminta perlindungan kepada 
Allah dalam menolak kekafiran tersebut. Sebagaiman 
perkatan orang, 138 Ze wil Meel, artinya: “Semoga Allah 
melindungi aku dari perbuatan ini”?”8 Dan Ae A 
«3: “Kamu meminta pertolongan kepada Tuhanmu? 
(Al-Anfaal: 9) 


Ghutsaa'an Ar 


Firman: 


GARE akazi Gil Amat us 

© KEN sa 
“Maka dimusnahkanlah mereka oleh suara yang 
mengguntur dengan hak dan Kami jadikan mereka 


(sebagai) sampah banjir Maka kebinasaanlah bagi 
orang-orang yang zalim itu.” (Al-Mu'minuun: 41) 


îi; 


Keterangan: 

Al-Ghutsaa' ialah buih dan apa yang naik di permukaan 
dan sesuatu yang tidak mengandung manfaat.” Yakni, 
apa yang dihanyutkan oleh air bah, seperti daun, dahan 


3276 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10 juz 30 hlm. 
3277 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 166 
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kayu yang sudah rapuh yang tidak bisa dimanfaatkan 
lagi.” Sedang, air bah yang menyeret limbah dedaunan 
dan rerumputan ke sisi lembah.” Maksudnya, demikian 
buruk akibat mereka, sampai mereka tiada berdaya 
sedikitpun, tak ubahnya sebagai sampah yang dihanyutkan 
banjir, padahal tadinya mereka bertubuh besar dan kuat- 
kuat. (Al-Alaa: 5) 


Ghadara (535) 
Firman-Nya: 


kd H 232 > 17 2 ht 

“Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak Kami 

tinggalkan seorangpun dari mereka.” (Al-Kahfi: 47) 

Keterangan: 

Lam nughaadir: Tidak kami tinggalkan. Orang 
mengatakan: 542142555, yang artinya, ia meninggalkannya. 
Dari kata-kata itu pula muncul kata al-ghadr, “tidak 
setia”?! Kata ghadara, “meninggalkan” berbicara 
tentang terkumpulnya manusia di padang mahsyar kelak 
sebagaimana bunyi ayat di atas, dan ghadara berbicara 
juga tentang catatan amal buruk dalam suatu kitab catatan, 
seperti dinyatakan dengan nada terkejut oleh pemilik 
catatan amal keburukan: 

d Sans Aa SIT ka JL 

E) z 2-5 
Oi) 

“Kitab Apakah ini yang tidak meninggalkan yang 
kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat 
semuanya.” (Al-Kahfi: 49) Yakni, semua dihitungnya dan 
dicatatnya tanpa ada yang dibiarkan dan ditinggalkan. 
Kata ghadara menunjukkan adanya ketelitian dan kejelian 
sehingga tidak terdapat satupun yang tertinggal, baik 
yang tidak terkumpul maupun yang tidak tercatat sekecil 
apapun. Makna senada dengan ayat di atas adalah bunyi 
ayat yang tertera di dalam Surat Al-Zalzalah, 


Ds NA di Jang yag 
“Dan barangsiapa mengerjakan amal buruk seberat 
zarrah pun maka (Allah) memperlihatkannya”. (Al- 
Zalzalah: 8) 


3278 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 6juz 18 hlm. 21, lihat Surat Al-Mu'minuun: 
41 

3279 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 548 

3280 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1002 hlm. 530 

3281 Al-Maraghi, Op. Cit. jilid 5 juz 15 hlm. 155: Fath Al-Oadiir jilid 3 
hlm 292 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Ghadagan (Gi?) 
Al-Ghidaag (Sliall) ialah air yang melimpah ruah.??? 
Firman-Nya: 
# r 
Bis SL 
“Air yang segar.” (Al-Jin: 16) Yakni, yang melimpah 
ruah, dan ia segar karena melimpah ruah: di antaranya 
dinyatakan: AAA A5 AA (sumber air itu muncul 
dengan deras). 


Ghadan (55) 

Al-Ghuduww ( 3381) adalah bentuk jamak dari 
ghadaah (152) dan ghadwah (5532), seperti halnya kata 
guniyy (Gë) adalah kata bentuk jamak dari kata ganaah 
(K5), yaitu permulaan siang.” Maksudnya ialah saat! 
waktu yang terdapat antara shalat fajar sampai terbitnya 
matahari.” 

Pada sejumlah ayat kata ghadan, ghuduww kerap 
berpasangan dengan kata al-ashaal dan kata al-ghasyiy 
(sore hari), yang menunjukkan pengertian sepanjang 
hari, setiap hari selaras dengan perputaran waktu. 
Misalnya dzikir dan bertasbih mengingat Allah 36, seperti 
dinyatakan: 


4 J; ab JAN IAI Go KAA 


Dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu 
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan - 
tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu Termasuk orang-orang yang lalai.” 
(Al-Araaf: 205) 

Dan firmanNya: 


be ar. w $ b e a 1 Wa 
e Alb Ou A 
“Bertasbi kepada Allah di masjid-masjid yang telah 
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama- 


Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang” 
(An-Nuur: 36) 


3282 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 371; Mu jam 
Al-Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 646 

3283 Al-Maraghi, Op. CH. jilid 5 juz 13 him. 80 

3284 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 154 


Begitu juga berdakwah menyampaikan risalah Tuhan: 


SN, WA ai 3 KÉEN sil DN Se 
“Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi dan petang hari.” (Al- 
Anaam: 52) 

Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa $1,441, dengan 
alif dan wawu , yang terambil dari AAT menunjukkan 
adanya pedoman adanya perputaran dari waktu ke 
waktu (gaa'idatul-azmaan) dan sekaligus menjadi 
permulaan (langkah awal) manusia melakukan usahanya.” 
Sedangkan bentuk kata kerja (ff'il) adalah 146 4345 Ei 
“berangkat di pagi hari”, misalnya: 


ED Ia SEN 

“Dan (ingatlah), ketika kamu berangkat pada pagi hari 

dari (rumah) keluargamu?” (Ali ‘Imraan: 121) 

Di samping pengertian kata ghadan yang hanya tertuju 
makna pagi hari. Namun di ayat lain terdapat kata ghadan 
dengan makna “satu hari secara utuh" bukan pagi saja, 
yakni besok yang diungkapkan dengan kata li ghadin 
Seperti dinyatakan di dalam firman-Nya: 

aá da DEEN tap 

“Dan hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang 

telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) (AL 

Hasyr: 18) 


Ghadaa' (AG) 


Firman-Nya: 


MN San 


O G D 


“Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah 
Musa kepada muridnya: “Bawalah kemari makanan 
kita; Sesungguhnya kita telah merasa letih karena 
perjalanan kita ini”. (Al-Kahfi: 62) 

Keterangan: 

Al-Ghadaa' adalah makanan yang dimakan pada awal 
siang.” Al-Ghadaa' adalah makanan pagi hari(thaaamul 
ghuduwwah). Jamaknya AL Sedang ZA adalah #44) 
(pagi hari), jamaknya $4£ 3152. Dan bentuk kata kerjanya 
adalah I54£ - 4£, yakni pergi di pagi hari. Atauj juga berarti 
pergi (dzahaba wa inthalaga), dikatakan: 2£ 15£1 (pergilah 


3285 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi Uluumil Quran, juz 1 hlm. 410 
3286 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 5 juz 15 hlm. 175 
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dari kami, menjauhlah).?” 


Ghuraaban (215) 

Al-Ghuraab, “burung gagak", adalah jenis burung 
pemakan bangkai yang dapat dikelompokkan sebagai 
berikut, yang hitam warnanya EG, yang hitam-putih, 
belang Gu. dan yang warnanya hijau tua (S4), 
serta yang berwarna bekas ter Lé. 1.729 Kata ghuraab 
dinyatakan di dalam firman-Nya: 


bis dil aa 

“Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak.” 

(Al-Mas'idah: 31). 

Bertitik tolak dari ayat tersebut bahwa burung gagak 
(ghuraab) adalah salah satu hewan yang mengajari 
manusia, yakni Oabil ketika membunuh Habil, yakni 
cara mengubur mayat Habil, dan inilah yang pertama kali 
dilakukan oleh manusia dalam mengubur. 


Al-Ghurub (55 Kl 


Dikatakan: 4 SE Zë SIN SS, yakni bersembunyi 
di tempat Hn Dan al-maghrib adalah tempat 
terbenamnya matahari, dan baladul maghriib adalah 
negara-negara yang terletak di utara benua Afrika sebelah 
Barat Mesir, dan negara tersebut adalah Libya, Tunisia, 
Aljazair, dan Maroko "29 


Arah Timur dan Barat dinyatakan dengan firman- 
Nya: 


EE 
“Ke arah Timur dan Barat” (Al-Bagarah: 177) 


Dan Tuhan sebagai Penguasa Timur dan Barat 
dinyatakan dengan firman-Nya: 


DN ANE NP 

SEA 3 

“Tuhan yang menguasai Timur dan Barat.” (Asy- 
Sywaraa': 28) 


Ong É Knp A H e ka ER 
@ 


“Maka aku bersumpah dengan Tuhan yang memiliki 
timur dan barat, Sesungguhnya Kami benar-benar 
Maha Kuasa.” (Al-Maaarij: 40) 


3287 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 646 
3288 Ibid, juz 2 bab għin hlm. 647 
3289 Ibid, juz 2 bab ghin hlm. 647-648 
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Al-Gharbiy (? aa) 

Firman-Nya: 

z , 2 e we E z ei 

“Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang 

sebelah Barat.” (Al-Gashash: 44) 

Keterangan: 

Adapun yang dimaksud Al-Gharbiy adalah gunung 
di sebelah Barat yang di sana terdapat migat, dan Allah 
memberikan lempengan-lempengan Taurat kepada 
Musa.” Maksudnya, di sebelah Barat lembah “Thuwa”””! 
Dan al-gharbiy dimaksudkan dengan posisi di samping 
baik kanan atau kiri, tidak menunjukkan kepada waktu 
sebagaimana kata al-ghurub dan maghrib. 


Gharabiib (1A) 


Firman-Nya: 


Za a „3 
> T d Se 
“Hitam pekat” (Faathir: 27) 
Keterangan: 

Al-Gharaabib adalah kata jamak dari ghirbiib (2456), 
“hitam pekat” Yakni istilah tentang warna yang sangat 
warna lainnya di antaranya abyadhul bagiig (sad Sc) i Su 
berarti “putih cemerlang”, dan asfaral faagi' Gren 
berarti “kuning kemilau", dan ahmar gaanim (m5 71), 
berarti “merah membara”, Amrul Qais berkata dalam 

menyifati kudanya: 


3 w 8. . 2 $. ya a fe 
Jk el, Achs ALE Sal 
du ads kal 
“Matanya menatap liar, kaki depannya menerjang- 


nerjang, kaki belakangnya menghentak- 
hentak dan wajahnya hitam pekat”? 
Dan kebanyakan kata gharbiib dipakai sebagai penguat 
(ta'kiid), misalnya GK GL yakni hitam pekat, dan 
jamaknya ex» See Tn 


Al-Ghuruur (3%) 
Firman-Nya: 


Ti 921 pana žr g Be LEKT 
BEE Ice ës DÄ 3 
3290 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 7 juz 20 hlm. 64 
3291 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1126 hlm. 616 
3292 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 8 juz 22 hlm. 125: Lihat, Fath Al-Oadiir 
jilid 4 hlm, 348 
3293 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 647 
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Oo ák 
“Serta ditipu oleh angan-angan kosong sehingga datanglah 
ketetapan Allah; dan kamu telah ditipu terhadap Allah 
oleh (setan) yang amat penipu” (Al-Hadiid: 14) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Al-Gharur 
(huruf ghin di-fathah-kan), ialah “setan” Sedangkan 
al-ghuruur We tertera di dalam Surat Ali “Imran ayat 185: 


"ar > 


CS SÉ SANG Sa LS GP. P 
3 NN TU ena ps ai 
OA aa ECK 


“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati, dan 
sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan 
pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam syurga, Maka sungguh ia telah 
beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah 
kesenangan yang memperdayakan! 

Adalah “mengenanya tipuan dan bujukan terhadap 
orang yang engkau tipu dan kelabuhi”.??? Ibnu Sukait 
berkata: al-ghuruur dengan di-dhammah-kan adalah 
kesenangan dunia yang memperdayakan.”” 


Kata ghurur secara umum adalah tipu daya mencakup 
dunia dan ibadah. Di antaranya: 

al As V3 SA dl 2255545 YG 
Oa 

“Maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memper- 

dayakan kamu, dan jangan (pula) penipu (setan) 

memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah.” 

(Lugman: 33) 

Al-Ghuruur ialah terhiasnya kebatilan, sehingga orang 
menyangka bahwa kebatilan itu adalah benar.?” Dan kata 
ghurur bersumber dari setan dari kalangan jin maupun 
manusia. Seperti yang ditunjukkan oleh ayat: 


Oa gai Bag 
“Dan tidak ada yang dijanjikan oleh setan kepada 
mereka melainkan tipuan belaka.” (Al-Israa': 64): dan 
ghurur dari manusia dinyatakan: 
3294 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 9 juz 27 hlm. 171 
3295 Ibid, jilid 2 juz 4 hlm. 151 


3296 Asy-Syaukani, Op. Cit., Fath Al-Oadiir, jilid 4 hlm, 339 
3297 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 68 


e ali pal As ar 


“Janganlah kamu terpedaya oleh kebebasan orang- 
orang kafir di dalam negeri” (Ali “Imraan: 196) maksudnya, 
“jangan tertipu dengan godaan yang menjeratnya” 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa, engkau katakan: 
Gharraniy zaahiratun (Fat, 552), “aku sambut ia tanpa 
menyadari pengujiannya” Dan radadtuhu ala ghirrihi 
(s2 E 35355) yang apabila kain tersebut dibeberkan 
kemudian dilipat kembali seperti semula.” Yakni, 
ungkapan tentang orang-orang yang masuk suatu 
perangkap dan susuh payah keluar dari perangkapnya. 

Di antara bentuk ghurur setan yang tertera disejurnlah 
ayat adalah: 


ghurur berkenaan dengan sifat duhaka, misalnya: 
SI Usa IE La 


“Apakah yang telah memperdayakan kamu berbuat 
durhaka terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah” 
(Al-Infithaar: 6) 
1. Ghurur berkenaan dengan persoalan agama, misalnya: 
. 5 oi el 81 
Ker 
“Mereka diperdaya dalam agama mereka.” (Ali “Imraan: 
24) 
2. Ghurur berkenaan dengan tipu daya setan, misalnya: 
Kat "AECH | ebda Lag La; 
“Setan itu tidak menjanjikan a mereka selain tipu 
daya belaka” (An-Nisaa: 120) 
3. Ghurur berkenaan dengan ucapan yang indah, 
misalnya: 
e ai jozi Zaga 
bs dall 35 
“Perkataan-perkataan yang indah-indah untuk menipu 
(manusia). (Al-An'aam: 112) Maksudnya, setan-setan jenis 
jin dan manusia berdaya upaya menipu manusia agar tidak 
beriman kepada Nabi.” 


Al-Ghurafaat (S6) 
Adalah tempat-tempat yang tinggi di dalam surga. 
Kata ghurafaat terdapat di dalam Surat Saba' ayat 37: 


Sa SEA 3 hs 
“Dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang 
tinggi (dalam surga)” 


3298 Al-Maraghi, Op. Cit. jilid 2 juz 4 hlm. 160 
3299 Ibid, catatan kaki no, 499 hlm. 206 
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Ghurfah (5:2 
SC 


ECKE 
D 
Da 

“Dan barangsiapa tiada meminumnya, kecuali 

menceduk seceduk tangan, maka ia adalah pengikutku.” 

(Al-Baqarah: 249) 

Keterangan: 

Al-Ghurf (SAN): mengambil air dengan menggunakan 
telapak tangan, ataupun lainnya.” Sedang, al-ghurfah 
dalam ayat tersebut menunjukkan isi yang ada pada kedua 
telapak tangan, ataupun lainnya.” 


Ghargan (855) 

Firman-Nya: 

DN Aa 3 

“Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) 

dengan keras.” (An-Naaziat: 1) 

Keterangan: 

Dikatakan: AH ER Lë yakni air telah mengalahkannya 
lalu mencelakakannya dengan perlahan (tenggelam). 345 
KERA A jamaknya 332. dan dikatakan: A3 5,2 


SA A yakni tenggelam dalam utang piutang“? Seperti 
pada firman-Nya: 


sasse Una en Ta 
OS dag 
“Dan Kami tenggelamkan Firaun dan pengikut- 
pengikutnya.” (Al-Baqarah: 50) dan (Al-Anfal: 54) 
Az-Zamakhsyari menafsirkan , 6:2 oé wi; (An- 
Naaziat: 1) maka ghargaa maksudnya, keras dalam 
mencabutnya. Yakni, mencabutnya mulai dari ujung jasad 
dari ujung-ujung jarinya (anaamil) dan kuku-kukunya 
(azhaafir).”” 


Gharaaman (2) 
Firman-Nya: 
ré SS Kelas Gl 


“Sesungguhnya azab (Jahannam) itu kebinasaan yang 
kekal” (Al-Furgan: 65) 


3300 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 220 


3301 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 220 
3302 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 650 
3303 Az-Zamakhsyari, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 212 
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Keterangan: 


Gharaaman dalam ayat tersebut maknanya kebinasaan 
yang pasti (halakan).““ Al- Asya mengatakan: 


Af? Ss r OS ËU e Lë ei r 8 sien 2 
AR es Ka Ol WE Zë Cal ol 


EK 

Jika disiksa maka ia pasti binasa, tapi jika diberi nikmat 

yang banyak maka ia tidak perduli.“ 

Azab kebinasaan pada ayat di atas bukan mati (al- 
maut), lantaran azab- akhirat sifatnya tidak hidup dan 
tidak mati, Kebinasaan maksudnya kesengsaraan yang tiada 
ujungnya, terus menerus, tiada henti siksaan menderanya. 
Baca: Ghawaasy, An-Naar 


Begitu juga ayat: 


ai 


” 


“Sesungguhnya kami benar-benar Gonore kerugian. 

AL -Waagi 'ah: 66) Dikatakan, &, SE 3 Laskas 6 15$ 3 Lë 

Aë 596 (si fulan mengalami Gesetz Wee 
maksudnya orang yang diazab dan dibinasakan.’ 


Al-Gharimiin (Ga Al) 

Adalah orang-orang yang berutang (At-Taubah: 61), 
maksudnya orang yang mempunyai utang harta dan tidak 
sanggup membayarnya.” Sedang: 5 Lita AAA Sya Hp (Ath- 
Thuur: 40) maka, al-mughram adalah orang yang hilang 
hartanya tanpa ganti (bangkrut). Maksudnya kewajiban 
membayar utang yang kamu minta dari mereka,” 


Gharaa ($$) 
Firman-Nya: 


- 
KA 


EE 
© 


“Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan 
kebencian sampai hari kiamat” (Al-Maa'idah: 15) 
Keterangan: 


Dikatakan: Ga éN SA, yakni ı membuat kerusakan 
(mencerai-beraikan). Dan : AJL YA aé SSI S E yakni 


02200 Ze 


mengajaknya untuk merusak. Dan HA FA SE, yang 


3304 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 173 

3305 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 7 juz 19 hlm. 35 
3308 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 144 

3307 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 140 

3308 Asy-Syaukani, Op. Cit, jilid 5 hlm 157 
3309 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 9 juz 27 hlm. 33 
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berarti mengadakan (permusuhan). Al-Ighraa, menurut 
arti asalnya ialah “menggalakkan” Seperti perkataan, zéi 
AAN, AAN, artinya menggerakkan sesuatu supaya 
menyerang yang lainnya. Sedang dalam ayat tersebut 
dimaksudkan dengan membuat keinginan pada masing- 
masing orang untuk berbeda yang menimbulkan 
permusuhan dan kebencian.” 


Ghazala (JI) 


Firman-Nya: 


EE 
“(Perempuan) yang menguraikan benangnya yang 
sudah dipintal dengan kuat.” (An-Nahl: 92) 
Keterangan: 

Al-Ghazl ialah apa yang dipintal, seperti bulu domba 
dan sebagainya”? Dikatakan: Ga 5 ; jas A ll Ja 
Y:£ -. Yakni, menguraikan benang dengan alat jelujur 
(memintal).8? 


Ghuzzan (3) 


Firman-Nya: 


si HE RK 
SN 
“Atau mereka berperang” (Ali Imraan: 156) 
Keterangan: 
Di dalam Kamus disebutkan: S41 siti 5 et, 
“mengirim (pasukan) untuk melakukan penyerbuan”, 
dan $ sudi jamaknya Dr. artinya prajurit.” Ghazza 
juga berarti mengistimewakan, dikatakan: Ali KIK 
Lk SE , yakni meng) usukan dari antara para 'sahabatnya. 
Dan Ni 3 A; dkk KAN, Kent Vi berarti berbuat baik 
kepada SE 


Ghaasig (GG) 


Firman-Nya: 


OS Él gÉ É 


“Dan dari kejahatan malam apabila telah gelap gulita.” 


(Al-Falag: 3) 


3310 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 650 
3311 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 2 juz 5 hlm. 72 
3312 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 129 

3313 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab għin hlm. 652 
3314 Kamus Al-Munawwir, hlm. 1005 

3315 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 651 


An EE EE AE RA Aa IEEE AE E, nl e ET Bag Ae, Ge EN A ën AT 


— 


Keterangan: 


Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa Al-Ghaasig 
adalah al-lail idza isytaddat zhulaamuhu, yakni, “malan 
apabila telah gelap gulita’, dan dikatakan: Sa ci 
yakni mata yang dipenuhi dengan air mata. Dan AA 

iyii, yakni badan yang dipenuhi dengan darah, luka.'s 
Yakni, malam telah terselimuti kegelapan dan rata. 


Seperti firman-Nya: 


JNE) 


“Sampai kegelapan malam.” (Al-Israa': 78) 


Ghassaag WEEN 


Firman-Nya: 


2i, ra LATT 
SEIT 
“Inilah (azab neraka), biarlah mereka merasakannya, 
(minuman mereka) air yang sangat panas dan air yang 
sangat dingin.” (Shaad: 57) 
Keterangan 


Al-Ghassag adalah sesuatu yang sangat dingin lagi 
busuk, berupa nanah penghuni neraka. Orang berkata: 
Sai SE: Mata air itu mengalir jernih. ak Begitu juga 
yang tertera dalam firman-Nya: WU E L.A Y} selain 
air yang mendidih dan nanah, (An-Naba': 25) Maka, 
Ghassaagaa ialah nanah, lendir, dan keringat yang 
mengucur terus dan tubuh mereka.” 


Ghasala (LA ~ Mughtasil (K3) 
Firman-Nya: 


£ y E JIPYA H EA YA 
“Inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk minum.” 
(Shaad : 42) 


Keterangan: 


Mughtasalun (Jha) , dalam ayat tersebut ialah air 
yang dapat dipergunakan untuk mandi dan minum.” 
Ghasala adalah menghilangkan kotoran darinya dan 
membersihkannya dengan air. Dan mughtasilun adalah 
makaanul ightisaal (tempat pemandian).”” 


3316 Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 300; dan inilah arti menurut asalnya, 
lihat Tafsir Abu Su'ud, juz 5 hlm. 593: lihat juga Tafsir Al-Maraghi, jilid 
10 juz 30 hlm. 266 

3317 Al-Maraghi, Op. Cit., , jilid 8 juz 23 hlm. 131: lihat, Shahiih Al-Bukhari, 
jilid 3 hlm. 221 

3318 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 10 

3319 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 8 juz 23 hlm. 123-124; 

3320 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 652 
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Sedang firman-Nya: 


e2 zess Lu 
abg D 
“Maka basuhlah mukamu.” (Al-Maaidah: 7) 
Ayat ini merupakan perintah secara khusus tentang 
tata cara (kaifiyah) berwudhu. 
Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa 3,25, dengan di- 
fatha-kan wawu-nya dan di-dhammah-kan dhat-nya dari 
2423; yakni bersih, indah LL , 455). Dan juga berarti air 
yang digunakan untuk berwudhu. Bila di-dhammah-kan 
wawu-nya berarti menyiram dan membasuh (ghasala 
wa masaha) anggota badan tertentu sebagaimana yang 
dijelaskan oleh Pembuat syara Al-Hakim (Allah 36). 
Bunyi selengkapnya ayat tersebut adalah: 


Hanya dea Sibuk sal gu 
puma HA dl B Lah yan) 
OKI IA ZE Ce 


“Hai orang-orang yang beriman, Ee kamu hendak 
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan 
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu 
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki.” 
(Al-Maidah: 6) 


Ghisliin Gel ai 
Firman-Nya: 


bid Ae UE 

“Dan tiada pula makanan sedikitpun (baginya) kecuali 

dari nanah dan darah” (Al-Haggah: 36) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ghisliin, adalah 
darah dan air nanah yang mengalir dari daging penghuni 
neraka. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas "7 
Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Adh-Dhahhak 
berkata: duri pohon dalam neraka , dan setiap luka yang 
mengguyurnya lalu mengeluarkan isinya disebut ghisliin, 
wazannya oW dari JAN, yakni luka dan dubur. al-ghus! 
sendiri adalah sempurna dalam membasuh jasad (tubuh) 
secara keseluruhan (tamaamu ghuslil-jasadi kuliih). Dan 


3321 Mu'jam Lughah Al-Fugaha', hlm. 476 

3322 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 58: Mirjam AL Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 
6525 al-ghisliin wazan AA dari al-ghusl. Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 
hlm. 154 
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JE 3324 Eé (sesuatu yang dibasuh, dicuci), jamaknya 
CH “1 S i ` & 3323 


Ghasyiya (5:5) 
Firman-Nya: 


D bag £ Talte a ëe e 
Laba SIE sie KAS 
“Kantuk yang meliputi segolongan dari kamu.” (Ali 
“Imraan; 154) 
Keterangan: 


Dikatakan bahwa 14551 adalah al-ghithaa' (ii) 
artinya “tutupan” Dan 445 z S53 —54£, apabila menutupi- 
nya. Dan, 3 #56 5 DÄ 5 BAE 5556 3 aag E iget 
GEERT DU 3 (menutup pandangan dan hatinya). 
Dan #3142 3 AI K3E, berarti yang mengurungnya, yang 
melingkupinya (gamiishuhu). Dan al-ghisyaawah adalah 
cap yang menutup hati. Sebagian mereka mengatakan 
bahwa al-ghisyaawah adalah lilitan yang menutupi hati 
sehingga menembus ke rongga hati dengannya hati 
menjadi mati. Sedang al-ghaasyiyah adalah al-giyaamah 
(hari kiamat), karena pada saat itu tertutup makhluk 
karena keterkejutannya. 4 

Kata ghasyiya, dimuat dibeberapa tempat, yang 
menunjukkan arti “menutupi”, “meliputi”, yang memberita- 
kan tentang beberapa hal, di antaranya: 

1) Firman-Nya: 

Esra 2e E a 
“Hari ketika langit membawa kabut yang nyata, yang 
meliputi manusia.” (Ad-Dukhan: 10-11) 

2) Keadaan sidratul muntaha, misalnya: 


SE UAN ES SI 

“(Muhammad melihat Jibril) ketika Sidratul muntaha 

diliputi oleh sesuatu yang diliputinya.” (An-Najm: 16) 

3) Keadaan muka atau wajah para penghuni neraka, 
misalnya: 


SEN Aap sat 
“Dan muka mereka ditutup oleh api neraka.” (Ibrahim: 
50). 
Begitu juga firman-Nya: 


lei e net e s Éis phar e 031 
NP Ap Zi Ma AS vm el 


3323 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arab, jilid 11 hlm. 494, 495 maddah |, d 
3324 Ibid, jilid 15 hlm. 126 maddah \ ër È 
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“Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di 
atas mereka ada selimut (api neraka)” (Al-Araaf: 40) 
Maka Ghawaasy dalam ayat tersebut adalah, mereka 
terkepung dalam api neraka. 

4) Gambaran orang-orang yang sombong, misalnya: 


9 Irira Lë $ WI EI 
EE 
“Dan mereka menutupkan bajunya (ke mukanya)” 
(Nuh: 7) 
5) Ghasyiyah dengan pengertian mengurung, misalnya 
tentang turunnya siksa: 


g te o Bit 
Al AAS Ju uale 
‘Siksa Allah yang meliputi mereka” (Yusuf: 107) 


Maka, al-ghaasyiyah dalam ayat tersebut maksudnya, 
siksaan yang meliputi dan mengurung mereka.” 


6) Taghasysyaaha, yang tertera di dalam firman-Nya: 
ALA Ui WA SIR UE US 


“Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung 
kandungan yang ringan, dan teruslah Dia merasa ringan 
(Beberapa waktu)" (Al-Araaf: 189) ia mendatangi istrinya 
seolah menutupinya. Maksud “menutupi” di sini ialah 
mencampurinya, yakni menunaikan kewajibannya sebagai 
seorang suami, yang menurut tuntutan naluri manusia 
atau kesopanan agama, agar hal itu dilakukan secara 
rahasia.” 


Dan Yaghsyaaha, yang tertera di dalam firman-Nya: 
BK II Et 
“Dan malam apabila menutupinya.” (Asy-Syams: 


4) Maksudnya ialah hilang cahayanya karena tertutup 
malam.*** 


7) Firman-Nya: 


e 
D 
..». ër Ecart 


to PE An, 3 
Lo ell Zu Aas Pi OS 
KSE 
e Gg 


“Maka Fir'aun dengan bala tentaranya mengejar 
mereka, lalu mereka ditutup oleh laut yang menenggelamkan 
mereka.” (Thaaha: 78) Maka, Faghaasyiyahum minal 
yammi maa ghasyiyaahum maksudnya ialah mereka 
ditutup oleh laut seperti mereka diliputi oleh perkara 


3325 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 542 hlm. 227 
3326 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 5 juz 13 hlm. 48 

3327 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 137-138 

3328 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 182 
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menakutkan yang hakikatnya hanya diketahui oleh Allah.”” 
8) Firman-Nya: 


SR Basa Gas ai ya Reses u Ob 


el E 5 zts i; EAN aeh 

“Dan Sesungguhnya Setiap kali aku menyeru mereka 
(kepada iman) agar Engkau mengampuni mereka, mereka 
memasukkan anak jari mereka ke dalam telinganya dan 
menutupkan bajunya (kemukanya) dan mereka tetap 


(mengingkari) dan menyombongkan diri dengan sangat." 


(Nuh: 7) Istaghsyau tsiyaabahum: mereka menutup mata 
mereka dengan pakaian agar tidak melihatku, karena 
mereka tidak suka melihatku.”” Ibnu Katsir menjelaskan 
bahwa Isytaghsyau tsiyaabahum, maksudnya menutup 
kepala mereka dengan baju agar yang diucapkan tidak 
terdengar.” 
Adapun 554 berarti tutupan. Seperti pada firman- 
Nya: 
DE Sa 
“Dan penglihatan mereka ditutup.” (Al-Bagarah: 7) 
Maksudnya, mereka tidak dapat memperhatikan ayat-ayat 
Al-Qur'an yang mereka dengar dan tidak dapat mengambil 
pelajaran dari tanda-tanda kebesaran Allah yang mereka 
lihat di cakrawala, di permukaan bumi dan pada diri mereka 


sendiri. 


Ghashban (Lab) 
Firman-Nya: 
soz Am Bän. fue 
Gab Han pusha 

“Raja yang merampas tiap-tiap bahtera” (Al-Kahfi: 79) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: A A, sé, yakni 
mengambilnya dengan jalan paksa dan sewenag-wenang. 
Dikatakan: AN KE Vë, yakni memaksanya 
(gaharahu). Dan isim fa'il (pelakunya)nya adalah JE, 
dan jamaknya 2145. 


Ghushshah (Lab) 
Firman-Nya: 


3329 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 134 

3330 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 81 

3331 Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 819 
3332 Ibid, catatan kaki no. 21 hlm. 9 

3333 Mu Som Al- Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 653-654 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


52 2 Lee 
dat 15 Ulas d 

“Dan makanan yang menyumbat di kerongkongan.” 

(Al-Muzammil: 13) 

Keterangan: 

Dzaa ghushshah: Tidak berjalan dalam tenggorokan, 
tidak masuk dan tidak keluar.” Dan ghushshah sendiri 
adalah agya fil halgi (berjalan di tenggorokan). Dan 
jamaknya pas.” 


Ghadhab (1.25) 
Firman-Nya: 


A 
Leide rb Al 
“Kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan 
mereka,” (Al-Araaf: 153) 
Keterangan: 


Al-Ghadhab: kemurkaan, yang dimaksud di sini 
adalah suruhan untuk membunuh diri.” Dikatakan 
bahwa LA - sié gó , yakni, marah kepadanya dan 
menuntut untuk balas dendam. cè 3 VEER) ja Séi 
E ai dan jamak untuk mudzakkar 52, sedang untuk 
mu'annas (355.7 

Firman-Nya: 


Let 


AR Pose Kama ca ld 
Obi Le Gs 


“Dan (ingatlah kisah) Dzunmun (Yunus), ketika ia pergi 
dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami 
tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia 
menyeru dalam keadaan yang sangat gelap.” (Al-Anbiyaa: 
87) Maka, Mughaadhiban maksudnya ialah marah kepada 
kaumnya karena mereka telah melampaui batas dalam 
penentangan dan kesombongan."? 


Setidaknya kata ghadhab penggunaannya dalam Al- 
Qur'an ada dua, yakni: Pertama, Ghadab dari Allah # . 
Misalnya: 

alé Came 5 

“Orang yang dimurkai-Nya,” (Al-Maaidah: 60) 

Dan firman-Nya: 

3334 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 10 juz 29 hlm. 114 
3335 Asy-Syaukani, Op. Cit., jilid 5 hlm 318: Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab 

ghin hlm. 654 

3336 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 9 hlm. 74 


3337 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 654 
3338 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 6 juz 17 hlm. 63 


a 553 


D kb $ oz ge 
“Azab dan kemarahan (Tuhanmu)” (Al-Araaf: 71) 


Dan kedua, ghadhab yang muncul dari manusia, 
misalnya: 


a GAZE DE EE EE ESA 
“Sesudah amarah Musa menjadi reda.” (Al-Araaf: 154) 


yakni kemarahan Musa kepada Samiri, pencipta tata cara 
ibadah dengan menyembah pedet emas. 


Ghadhdha (jab) 


Firman-Nya: 


SIN ena. Aë ef e ti, M3 
O ail Jom Ae eat O paas ell ol 
“Orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi 
Rasulullah.” (Al-Hujuraat: 3) 
Keterangan: 


Waghdhudh min shautika maksudnya kurangilah 
suaranya dan jangan meninggikannya (mengeraskannya). 
Karena mengeraskannya banyak menggangu pendengar.”? 
Dan mengeraskan suara diserupakan dengan suara 
khimar. Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


Zeg e o $ A E Ve 
“Lunakkanlah suaramu.” (Luqman: 19) 
Sedang firman-Nya: 


D - ab e 2 2. 

pala ya Lanang 

“Hendaklah mereka menahan pandangannya,” (An- 
Nuur: 30) 

Maka, ghadhdhal bashar adalah memelototkan 

matanya dengan menikmati apa yang dilihatnya.” 


geng 


Dikatakan: 15555 , Lk - ONT vie, yakni tipis 
kulitnya dan tampak darahnya (yakni, perempuan sebagai 
pusat perhatian karena mulus kulitnya).“' 


Ghathasya (535) 


Firman-Nya: 
ad Abel, 


“Dan Dia menjadikan malamnya gelap gulita.” (An- 
Naazraat: 29) 


3339 Asy-Syaukani, Op. Cit, jilid 4 hlm 239 
3340 Ibid, jilid 4 hlm. 22 
3341 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 654 


554 ew 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 

Al-ghatsy ialah azh-zhulmah (kegelapan). Aghthasa 
lailahaa: menggelapkan malam bari.’ Dan di antaranya 
dikatakan: ZE SVG, yakni, tidak mendapatkan petunjuk 
di dalamnya. Dengan makna seperti ini maka at- 
taghaathusy berarti at-taaamaa (kebutaan)? 


Ghithaa' (tús) 
Firman-Nya: 


KEE e $ . 9 3330 H 

FIRR 3 AN 

“Mata mereka dalam keadaan tertutup dari memper- 

hatikan tanda-tanda kebesaran-Ku.” (Al-Kahfi: 101) 
Keterangan: 


Al-Ghithaa' adalah sesuatu yang dipakai untuk 
penutup atau jenis lainnya. Dan GES. A 5 has JAN US 
EE 5, apabila telah gelap gulita. 


Firman-Nya: 
O kas pA Ah EE Ae GE 
“Maka Kami singkapkan dari padamu tutup (yang 


menutupi) matamu, lalu penglihatanmu pada hari 
amat tajam? (Oaaf: 22) 


Ghafara (552) 
Firman-Nya: 


"m 


„Apr mr >22 Cg EE éi A LA ei e 

Wax Zeie) ya Säz JL E 
> - Z bé > 

O aki Diei SG Aer 


“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit 
dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang 
bertakwa” (Ali Imraan: 133) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni di dalam kitab tafsirnya menjelas- 
kan, bahwa maghfirah dalam ayat tersebut mempunyai 
beberapa pengertian, antara lain: 

1) Maghfirah adalah sumber akhlak mulia, di 
antaranya ialah menahan amarah (al-kazhiminal ghaizh), 
memaafkan kesalahan orang lain (al-aafina anin naas) 
dan bertaubat dari segala dosa dan kesalahan. Itu semua 
merupakan sumber keutamaan yang tidak dapat dimasuki 
batasannya, 2) Didahulukan maghfirah dengan surga 
3342 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10 juz 30 hlm. 30 


3343 Asy-Syaukani, Op. Cit, jilid 5 htm 378 
3344 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 15 hlm. 130 maddah ! b È 


(al-jannah) karena sesuatu yang pahit didahulukan dari 
sesuatu yang manis. Maka seseorang tidak berhak masuk 
surga sebelum suci dan bersih dari dosa dan kesalahan, 
3) Pengkhususan al-'aradh dengan menyebutkan dengan 
arti mubalaghah (arti sangat) tentang sifat surga dengan 
luas dan hamparannya. Maka jika disebutkan luasnya, 
bagaimana keadaan panjangnya? Ibnu Abbas mengatakan: 
“Luasnya seperti tujuh langit dan tujuh bumi andaikata 
antara satu dengan lainnya disambung”? 

Sedangkan Ghaffaar ialah salah satu asma Allah 
yang berarti banyak mengampuni dan menghapus dosa.“ 
Sebagaimana firman-Nya: 


shg T Ze arjen eyz -$ mëch Ze 
ci ebe fi A3 SE ol aal Uh 

Oei 
“Dan Sesungguhnya aku Maha Pengampun bagi orang 


yang bertaubat, beriman, beramal saleh, kemudian 
tetap di jalan yang benar,” (Thaaha: 82) 


Dan di antara hak Allah kepada hamba-Nya ialah 
mengampuni, seperti firman-Nya: 


Z P4 H zi 32 + 2r wA 

GEAR 

“Dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 

dari pada Allah?” (Ali “Imraan: 135) Yakni, hanya Allah- 

lah yang mempunyai hak untuk mengampuni dosa para 
hambanya, bukan selain-Nya. 


Adapun £45 5545 adalah sifat ganda, yakni Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. Sejumlah ayat 


yang memuat dua kata ini, sebagai berkut: 
1) ja. hukum perkawinan, misalnya: 


5 Ba Iyi AI jane 
Aisi es A: ýs pŠ SE yaa 


3345 Lihat, Ash-Shabuni, Shafwah At-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 234: Dan dalam 
suatu riwayat dinyatakan bahwa Hiraglus pernah pernah menulis surat 
kepada Nabi Muhammad 4g, yang berbunyi: “Sesungguhnya Anda, 
Muhammad mengajakku ke surga yang luasnya antara langit dan 
bumi, lalu di manakah neraka? Nabi menjawab: “Di manakah malam 
bila datang siang?” (HR. Ahmad) 

Selanjutnya, bahwa Allah & memerintah amalan akhirat sebagaimana 
yang banyak termuat dalam dengan menyegerakan firman-Nya: wa 
saari'u ilal maghfirah, wa saabigu ilal maghfirah, fas tabiqul khairat, 
fasau ila dzikrillah, dan wa fi dzalika fal-yatafasil mutanafisun. 
Sedangkan amalan dunia diperintah dengan cara tenang, lemah 
lembut: fa amsyu fi manakibiha, wa akharuna yadhribuna fil ardhi. 
Demikianlah maksud Allah menghadirkan uslub-uslub antara amalan 
dunia dan amalan akhirat dengan redaksi yang berbeda. Ibid: untuk 
riwayat Ahmad, silahkan pembaca periksa ulang keshahihannya dan 
kedhz'ifannya. 

3346 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 6 juz 16 hlm. 134 


AL-ALFAAZEH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


AA ai ói igsi, 


ee ia 
“Janganlah kamu mengadakan janji kawin dengan 
mereka secara rahasia, kecuali sekadar mengucapkan 
kepada mereka perkataan yang ma'ruf. Dan janganlah 
kamu berazam (bertetap hati) untuk beragad nikah, 
sebelum habis iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya 
Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu, maka 
takutlah kepadanya, dan ketahuilah bahwasanya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyantun?” (AL 
Bagarah: 235) 


2) Tentang sumpah dengan sengaja, seperti firman-Nya: 


e yA 
Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah 
menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang 
disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun. (Al-Bagarah: 
225) 

Sedangkan Li. 5522: Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Sejumlah ayat yang memuat dua kata ini, 
sebagai berikut: 

1) Tentang selalu memohon ampun dari kejahatan yang 
dilakukannya, seperti firman-Nya: 


Ze 


GE K Ai e La j Get Uya 


US Ada Ad AE 


“Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
dan menganiaya dirinya, kemudian ia memohon 
ampun kepada-Nya, niscya ia mendapati Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang” (An-Nisaa: 111) 
2) Tentang orang-orang yang berhijrah di jalan Allah 
dan mengharap rahmat-Nya, E firman-Nya: 


o La 6 EE 


KEE A) 


m 555 


i 


3) 


4) 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang 

yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka 
itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang” (Al-Baqarah: 218) 
Kaum Nabi Nuh yang ikut bersamanya di dalam kapal, 
seperti firman-Nya: 


z E e a bd 2. A r 
e: AI Ae Leen 2. w è Le a > KÉ 
Aan SA al ei M3 S3 Ss 
Sp IT #2 
or Get? J AN ES, 
Dan Nuh berkata: “Naiklah kamu sekalian ke dalamnya 
dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan 


berlabuhnya”. Sesungguhnya Tuhanku benar-benar 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Huud: 41) 


Tentang kehendak Allah untuk meninggikan derajat 
seseorang, Sie firman-Nya: 


ne Sad ea EE ni 3 5 R 
Zä E ii daya A A iisi 
gm (3 D 
2 
“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa- 
penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebagian 
kamu atas sebagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya 
kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat 
siksaan-Nya, dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (Al-An'aam: 165) 


Sedangkan 9:55 444z: Allah Maha Pengampun lagi 


Maha mensyukuri. Sejumlah ayat yang memuat dua kata 
ini, sebagai berukut: 


1) 


556 m 


Tentang mempraktikkan apa yang dibaca dari 
kitabullah, seperti firman-Nya: 


kä A oe Br, (Ea z EE a za. 
VIZA Ke UK R33 Ws ER 
Bayah SE ATORE AS ed 

e AA 
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab 


Allah dan mendirikan salat dan menafkahkan sebagian 
dari rezeki yang kami anugerahkan kepada mereka 


2) 


dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu 
mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, 
agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala 
mereka dan menambah kepada mereka dari karunia- 
Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
mensyukuri. (Pathir: 29-30) 

Tentang juru dakwah yang tidak mengharapkan upah 
selain dari Allah, seperti firman-Nya: 


Lus iiai oil ie Al Ia sll A0 
SI Va ala amdal 


Ew + 


Í pisá 


E 
Sa ? ZZ Tx. wa ke Ar df 
VS GA Ai EEN 


Ba Ae ze 
RE 
Itulah (karunia) yang (dengan itu) Allah mengembira- 
kan hamba-hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh. Katakanlah: “Aku tidak meminta upah 
kepadamu sesuatu upahpun atas seruanku kecuali 
kasih sayang dan kekeluargaan”. Dan siapa yang 
mengerjakan kebaikan akan Kami tambahkan 
kepadanya kebaikan pada kebaikan itu. Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri. (Asy- 
Syuura: 23) 
Dan 33331 3544 ialah Dia-lah Yang Maha Pengampun 


lagi Maha Ve Sebagaimana firman-Nya: 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Led Besa Saga PE SA 
Ek pilo eg ge: de, cake CR 


pm bar “ - apra ? E 2 telo - KH 


GT fe uar E BRAZ E Bi 
AS a EN GE Ks 


KS Gei A ja Á Oka EA 
Oiii RE 9 


“Sesungguhnya orang-orang yang mendatangkan 
cobaanfseperti menyiksa, mendatangkan bencana, 
membunuh dan sebagainya) kepada orang-orang 
yang mukmin laki-laki dan perempuan kemudian 
mereka tidak bertaubat, Maka bagi mereka azab 
Jahannam dan bagi mereka azab (neraka) yang 
membakar, Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal-amal yang saleh bagi mereka 
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 


EE ia Nge Ta 


st Lett ege 


Itulah keberuntungan yang besar. Sesungguhnya azab 

Tuhanmu benar-benar keras. Sesungguhnya Dia-lah 

yang menciptakan (makhluk) dari permulaan dan 

menghidupkannya (kembali). Dia-lah yang Maha 

Pengampun lagi Maha Pengasih” (Al-Buruuj: 10-14)) 

Adapun firman-Nya: 

OB AM oya EA Ia A aa 

“Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap 
dosamu yang telah lalu dan yang akan datang” (Al-Fath: 2), 
berasal dari ghafara yang artinya musytarak (mempunyai 
arti ganda), yakni: 1) ghafara berarti memaafkan, dan 2) 
ghafara berarti menutupi. 

Jadi, pengertiannya adalah, bahwa Allah selalu 
menutup kesempatan untuk berdosa terhadap Nabi 
Muhammad, apabila Rasulullah # akan melangkah 
ke arah kesalahan, maka Allah segera menegur atau 
membimbingnya. Pernah beliau menghiraukan Ummi 
Maktum yang buta mata, seketika itu juga Allah 
menegurnya, sebagaimana yang tercantum di awal Surat 
'Abasa.”47 

Al-Ghafuur ialah Yang Memberi ampunan dan Yang 
Menghapus dosa hamba-hamba-Nya dengan keluasan 
ampunan-Nya.”# Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya: 


3333 yaa Sa 

“Dia-lah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih.” 

(Al-Buruuj: 14) 

Adapun 5 akili: Orang-orang yang meminta 
ampun. Adalah isim fa'il dari istaghfara, maka dikatakan: 
A3 3,453 Ga ASI ani 54524, yakni mencari pengampunan 
dari-Nya agar mengampuninya.”# Seperti firman-Nya: 


Aë Th KE adi? 


“Dan yang memohon ampun di waktu sahur.” (Ali 
Imraan; 17) 


Ghafala (Däi 
Firman-Nya: 


z ias E EE a — ai 
Ask ch Géi ch 
3347 Lihat, Mashud. S.M., Catatan Dialog Santri Pendeta, Pengantar: H. 
Abdullah Wasi'an, Pustaka Da'i, Surabaya hlm. 151: di dalam Maien 
dinyatakan: D yi Kaka 7 UAS 3 AL CAN AE, yakni Wa 3 fc 
42(menutupinya dan memaafkannya), dan bentuk mubalaghah-nya 
adalah 342 3 3345. Lihat, Mwjam Al- Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 656 
3348 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 10juz 30 hlm. 104 
3349 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 656 


AL-ALFAA ZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Sedang mereka tentang kehidupan akhirat adalah lalai” 

(Ar-Ruum: 7) 

Keterangan: 

Al-Ghufl adalah sesuatu yang kosong. dan DA ai 
ialah tanah yang tidak ada tanda-tanda di sana. sedangkan 
da SESI adalah tulisan yang tidak ada syakalnya. 
Misalnya orang yang lalai mengingat Allah berarti lalai 
mengingat dan kosong dari zikir” Yakni, ketiadaannya 
(zikir, ingat) sama sekali.” 

Sedangkan Ghafiliin yang tertera pada ayat tersebut 
maknanya 'orang yang tidak mengharapkan kebaikannya 
dan tidak takut keburukannya. Dan dikatakan: „é Ji£ 
ik; Mr AA, Yakni, terlena dan tidak ada kehati- 
hatian. Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa maksud 
ayat; sedangkan mereka lalai terhadap kehidupan akhirat, 
yakni di mana jiwa ini akan hidup kembali sesudah mati 
dan bahwa jiwa itu tidak akan memakai pakaian yang lain 
dalam kehidupan yang membedakan dengan kehidupan 
dunia. Makna ayat di atas sesuai dengan ungkapan syair: 


ER Vato sedan 323 


pa YAWA JI 530 
- n e s KK 23 12 EA 
HE ETC 
Lei A Aën WADI 
“Merupakan suatu bencana, bila kamu punya 
teman dalam bentuk seseorang yang patuh lagi taat, 
ia begitu tanggap terhadap setiap musibah yang 
menimpa hartanya, akan tetapi bila agamanaya 
ditimpa musibah, ia tidak merasakannya”? 


Firman-Nya: 


, 3 - a5 
Sa Mäe AN La 

“Allah tidak lengah dari apa yang kamu perbuat.” (AL 

Bagarah: 85) 

“Ayat tersebut berkenaan dengan cerita orang 
Yahudi di Madinah pada permulaan Hijrah Yahudi Bani 
Ouraizhah bersekutu dengan suku Aus, dan Yahudi dari 
Bani Nazhir bersekutu dengan orang-orang Khazraj. 
Antara suku Aus dan Khazraj sebelum Islam selalu terjadi 
persengketaan dan peperangan yang menyebabkan Bani 
Ouraizhah membantu Aus dan Bani Nazhir membantu 
orang-orang Khazraj. Sampai antara kedua suku Yahudi 
itu pun terjadi peperangan dan tawan menawan, karena 


3350 Tafsir Ibnu Al-Gayyim, hlm. 407-408 
3351 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 657 
3352 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 7 juz 21 him. 
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membantu sekutunya. Tapi jika kemudian ada orang 
Yahudi tertawan, maka kedua suku Yahudi itu bersepakat 
untuk menebusnya kendatipun mereka tadinya berperang- 
perangan. 
Arti selengkapnya ayat di atas, berbunyi: 
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari 
kamu (yaitu): Kamu tidak akan menumpahkan 
darahmu (membunuh orang), dan kamu tidak 
akan mengusir dirimu (saudaramu sebangsa) dari 
kampung halamanmu, kemudian kamu berikrar 
(akan memenuhinya) sedang kamu mempersaksikan. 
Kemudian kamu Bani Isra'il membunuh dirimu 
(saudaramu sebangsa) dan mengusir segolongan 
dari kamu dari kampung halamannya, kamu 
Bantu membantu dengan mereka berbuat dosa dan 
permusuhan; tetapi jika mereka datang kepadamu 
sebagai tawanan, kamu tebus mereka, padahal 
mengusir mereka juga terlarang bagimu. Apakah 
kamu beriman kepada sebgaian Al-Kitab (Taurat) dan 
ingkar terhadap sebagian yang lain? Tiadalah balasan 
bagi orang yang berbuat demikian dari padamu, 
melainkan kenistaan dalam kehidupan dunia, dan 
pada harikiamat mereka dikembalikan kepada siksa 
yang sangat berat. Allah tidak lengah dari apa yang 
kamu perbuat. (Al-Baqarah: 84-85) 
Firman-Nya: 


E Lé ër í Sr P 
CEET 
“Dan janganlah kamu (Muhammad) sekali-kali 
mengira, bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh 
orang-orang yang zalim.” (Ibrahim: 42) 

Adapun WI, berarti “orang-orang yang lalai”. 
dinyatakan: 


a5 3i 
SN Aaf WA ës Ge FA 
EE 


“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 

merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak 

mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan 

janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.” 

(Al-Araaf: 205) 

Dan HWI, juga berarti “orang-orang yang belum 
mengatahui”. Misalnya: 


SIE 


3353 Depag, Al-Guran Dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 68 hlm. 24 
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ea aan naa an A 


- 


SCH Bike H E ol Rn Lä EEN 
GE 


“Kami ceritakan kepadamu kisah yang paling baik, 

dengan mewahyukan Al-Quran ini kepadamu, dan 

sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan)nya 

adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui” 

(Yusuf: 3) 

Sedangkan Za: Wanita-wanita yang lengah. 
Seperti firman-Nya: 


Su SIB SS 
“Wanita baik-baik yang lengah lagi beriman.” Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: “Sesungguhnya 
orang-orang yang menuduh wanita baik-baik yang lengah 
lagi beriman (berbuat zina), mereka kena laknat di dunia 
dan di akhirat, dan bagi mereka azab yang besar” (An- 
Nuur: 23) 
Yakni, wanita-wanita yang tidak pernah sekali juga 
teringat oleh mereka akan melakukan perbuatan yang 
yang keji itu.“ 


Ghalaba ti 

Firman-Nya: 

z ES 
day l gey 

“(Allah telah menetapkan): “Aku dan rasulku pasti 

menang”. ( Al-Mujaadilah: 21) 

Keterangan: 

Dikatakan: KIE é eii AE, yakai 545 (memenang- 
kannya). Dan Pj Ee CE, yakni WS Za isi 
(mengambilnya secara paksa). Dan isim fa'il-nya y LJE 
IE, jamaknya 432.5 Dan Allah disifati dengan SJ, 
yakni tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya, seperti 
firman-Nya: 


w E Gen 

O cl E IG AI E ol 

“Jika Allah menolong kamu, maka tak adalah orang 
yang dapat mengalahkan kamu.” (Ali Imran: 160) 

Dan dinyatakan pula: CE LE, yakni 4i HE 

(keras lehernya). Dan igdi AE, yakni Tapat pohon- 

pohonnya, dan untuk mudzakka-rnya Zizi, sedangkan 


3354 Ibid, catatan kaki, no. 1034 hlm. 547 
3355 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 657 


untuk mu'annats-nya 1444, dan jamaknya Zë mm Seperti 
firman-Nya: 


«3 
“Kebun-kebun (yang) lebat.” (Abasa: 30) 
Firman-Nya: 


o$ {z Kë ei Ki 

“Orang-orang yang mengurusi mereka.” (Al-Kahfi: 

21) Yang dimaksud ialah para pemimpin negeri, karena 

pemimpinlah yang berhak menentukan sikap dalam 
urusan seperti ini.’ 


Dan ilio: Orang yang dikalahkan. Seperti firman- 
Nya: 


oz Io ER 

il laa Al 

Maka Ia mengadu kepada Tuhannya: “Bahwasanya 

aku ini adalah orang yang dikalahkan, oleh sebab itu 

menangkanlah (aku) (Al-Camar: 10) yakni, mereka 

mengalahkanku dengan sebab kecongkakan mereka (bi 
tamarradihim)3 


Ghaliizh OCH? 

Firman-Nya: 

E we # 

“Perjanjian yang teguh.” Arti selengkapnya ayat 
tersebut: “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil per- 
janjian dari para nabi-nabi dari kamu sendiri, dari Nuh 
Ibrahim, Musa dan Isa putra Maryam, dan kami telah 
mengambil dari mereka perjanjian yang teguh.” (Al- 
Ahzab: 7) 

Keterangan: 

Ghaliizh dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
kesanggupan menyampaikan agama kepada umatnya 
masing-masing.” Dan Ghaliizh juga dimaksudkan 
dengan sangat berat bagai beratnya suatu benda yang 
sangat keras lagi besar.” Sedang firman-Nya: BC 
BE ialah keras hatinya dan tak dapat dipengaruhi oleh 
(keterangan) apapun.”® (Ali Imraan: 158) 


3356 Ibid, juz 2 bab ghin hlm. 659 

3357 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 5 juz 15 hlm, 130 

3358 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 9 juz 17 hlm. 86 

3359 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1203 hlm. 667 

3360 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 7 juz 21 hlm. 90 

3361 Ibid, jilid 2 juz 4 hlm. 111; Ghaliizh. Di dalam Mu'jam dikatakan: J45 
SI KE, yakni, yang keras hatinya (gaasin). Mu'jam Al-Wasiith, juz 
2 bab ghin hlm. 658 
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Dan tindakan kekerasan dinyatakan dengan firman- 
Nya: 


Ane bg iech 


“Dan hendaklah mereka menemui kekerasan dari 
padamu.” (At-Taubah: 123) 


Ghulf (Si) 
Firman-Nya: 


“(Mereka berkata): “Hati kami tertutup”. (Al-Bagarah: 

88) Lihat Surat An-Nisa': 155) 

Keterangan: 

Dinyatakan: lé- 465. Berarti, dalam keadaan 
tertutup. Dan dikatakan: gal Cak. yakni, anak laki-laki 
yang belum dikhitan.” 


Ghalaga (32) 
Firman-Nya: 


SN a 
“Dan ia (Zulaihah) menutup pintu-pintu.” (Yusuf: 23) 


Keterangan: 


Al-Ghalig adalah sesuatu yang memberatkan berbicara 
(ma asykala minal kalam).””dan ghalaga juga berarti 
“mengunci” 


Ghalla (35) 

Menurut Abu Manshur Tsaalabi, ghuli adalah segala 
sesuatu yang mencelakakan manusia (kullu maa ahlakal 
insaan) adalah ghuul.”“ Selanjutnya, makna ghalla 
berdasar ayat-ayat yang memuatnya antara lain: 


1) Terbelenggu, misalnya: 


e 
e è Wi a 17 
3 1 Le 
wb ei Sp 
e$ 


“Tangan mereka (Orang-orang Yahudi) terbelenggu.” 
(Al-Maidah: 63) Yakni, bahwa mereka (orang-orang 
yahudi) akan terbelenggu di bawah kekuasaan bangsa- 
bangsa lain selama di dunia dan akan disiksa dengan 
belenggu neraka di akhirat kelak. 


2) Berkhianat, misalnya: 


3362 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 658 

3363 Ibid, juz 2 bab ghin hlm. 659 

3364 Ats-Tsaalabi, Abu Manshur , Fiqh Al-Lughah wa Sirr Al-'Arabiyyah, 
gism al-awwal, him. 41 

3365 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 427 hlm. 171 
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w o ya AA > 
KEE 
“Tidak mungkin seorag nabi berkhianat dalam urusan 
harta rampasan perang” (Ali “Imraan: 161) 
3) Ghalla bermakna kikir. Misalnya: 


DI. ae 

Dylan ail AN 
“(Orang-orang Yahudi berkata): “Tangan Allah 
terbelenggu”. (Al-Maa'idah: 64) maka maghluulah 
maksudnya ialah “kikir” 

4) Ghalla bermakna permusuhan dan dendam yang 
membara.“ Seperti firman-Nya: a. 3 U Ven 
"Dan Kami cabut segala macam dendam yang ada di 
dalam dada mereka” (AL Araat 42) 


e. A 
Ghulaam QAS) 

Al-Ghulaam adalah yang tumbuh jenggotnya, dan 
juga berarti anak yang mulai dilahirkan hingga menjadi 
seorang pemuda (asy-syaab), yakni masa remaja, dan 
al-ghulaam dipergunakan terhadap seorang laki-laki 
(ar-rijaal) secara majaz. Dan al-ghulaam juga berarti 
pembantu (al-khaadim), bentuk jamaknya kzl: ACL 28 

Dan ALS adalah anak-anak muda sebagai pelayan 
bagi penghuni surga. dinyatakan: 


Si H6 i Sule Sale Ops 233 
el 


“Dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda 
(melayani) mereka, seakan mereka itu mutiara yang 
tersimpan.” (Ath-Thuur: 24) 


Ghalaa (J5) 


Firman-Nya: 


Lë BY 
“(Wahai ahlu Kitab), janganlah kamu melampaui batas 
dalam agamamu. (An-Nisaa: 171) 
Keterangan: 
Maksudnya, jangan kamu mengatakan Nabi Isa itu 
anak Allah, sebagai yang dikatakan oleh orang-orang 
Nasrani.”9 


3366 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 426 hlm. 171 
3367 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab għin hlm. 660 
3368 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab għin hlm. 660 
3369 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 383 hlm. 152 
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BP 


Dikatakan: 25 IP BAE 3 JAM) YG : bertambah dan 
naik. Sedang z3 3 AN A 356 YE, berarti mempersangat 
dan melewati batas dalam agama jamaknya 96.” Seperti 
juga yang tertera di dalam firman-Nya: 


tr, Neel zeit iser 
GH a GIS ASI Ja 
“Wahai ahlu Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan 
(melampaui batas) dengan cara tidak benar dalam 
agamamu.” (Al-Maa'idah: 77) 
Bentuk melampaui batas dalam agama yang merujuk 
kepada ahli kitab diantaranya adalah ungkapan mereka: 
Sr 20, j 
(Orang-orang Yahudi berkata): ES Allah 
terbelenggu”. (Al-Maa'idah: 64) yakni “kikir” 


Ghaliyy (CE) 
Ghaliyy artinya “mendidih”. Kata ini tertera di dalam 
firman-Nya: 


TARR 

“Mendidih di dalam perut.” Arti selengkapnyat tersebut, 

berbunyi: “Sesungguhnya pohon zagum itu, makanan 

orang-orang yang berdosa. (Ia) sebagai kotoran minyak yang 

mendidih di dalam perut. Seperti mendidihnya air yang 
sangat panas” (Ad-Dukhaan: 43-46) 


Ghamrah GD j 
Firman-Nya: 


“Maka biarkanlah Es P Ge sampai 

suatu waktu” (Al-Mu'minuun: 54) 

Keterangan: 

Ghamrah makna asalnya ialah air yang menenggelam- 
kan tubuh, tetapi yang dimaksud ialah kebodohan,” 
Dan dikatakan: 1 345 ja, yakni, seorang lelaki yang 
menenggelamkan kainnya (mengotorinya).”? Dan hati 
orang-orang kafir dinyatakan dengan: 


Ka Ae 14 
“Dalam kesesatan dari (memahami kenyataan) ini” 
Arti selengkapnya ayat tersebut: Tetapi hati orang- 
3370 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 660 


3371 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 6 juz 18 hlm. 28 
3372 Asy-Syaukani, Op. Cit, , jilid 3 hlm. 391 
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orang kafir itu dalam kesesatan dari (memahami kenyataan) 
ini., dan mereka banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan 
(buruk) selain dari itu, mereka tetap mengerjakannya. (Al- 
Muminuun: 63) 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa #5445 artinya 
kesusahan (asy-syiddah), kesempitan (az-zahmah), 
kesesatan yang menyengsarakan pelakunya (adh- 
dhalaalah allati tughmaru shaahibuha) dan air yang 

Saut 


banyak (al-mad'ul-katsiir), dan jamaknya , 342 3 15 
Sat. 3373 


Ghamaza (544) ~ Yataghamazuun (55765) 
Firman-Nya: 


Ó H Wa A réi Li Lë ER 
“Dan apabila orang-orang beriman lalu di hadapan 
mereka, mereka saling mengedip-ngedipkan matanya.” 
(Al-Muthaffifiin: 30) 
Keterangan: 


Ghamaza adalah isyarat dengan alis,””4 Baca: Syaara, 
Isyaarani. 


Ghamadha (2:5) 
Firman-Nya: 


“Dengan memicingkan mata terhadapnya.” (AL. 
Bagarah: 267) 


Keterangan: 


Tughmiduu: permudahlah dan bermaaflah kalian. 
Diambil dari perkataan mereka, sis jas Aë SW At, 
apabila ia memejamkan matanya/memaafkannya. Juga 
dikatakan kepada orang yang berjualan dengan ungkapan 
aghmidh, artinya “janganlah kamu teliti, atau jangan kamu 
pilih-pilih/jangan melihat”. Dan tughmidhuu pada 
ayat di atas menggambarkan, memberikan sesuatu yang 
dimiliki atas dasar tidak suka, tidak rela. 


Ghamm (2) 


Firman-Nya: 


A eng Te Ë A af wie feg E JE 2 Pä 
> ZA LI Gi > YA ba ” WOR 
“Karena itu Allah menimpakan atas kamu kesedihan 
atas kesedihan, supaya kamu jangan bersedih hati 

3373 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ghin him. 661 


3374 Asy-Syaukani, Op. CH. jilid 5 hlm 403 
3375 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 1 juz 3 hlm. 38 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


terhadap apa yang luput dari kamu.” (Ali Imraan: 153) 
Keterangan: 


Al-Ghamm ialah duka cita yang lahir akibat ketakutan 
kepada sesuatu, atau maksud yang tidak tercapai.” 
Ghamm GA berarti “kesedihan”. Dan, xx » CE: Kesedihan 
di atas kesedihan. Maksudnya, kesedihan kaum muslimin 
disebabkan mereka tidak mentaati perintah Rasul yang 
mengakibatkan kekalahan bagi mereka.” Arti selengkap- 
nya: (ingatlah) ketika kamu lari dan tidak menoleh kepada 
seseorangpun, sedang Rasul yang berada di antara kawan- 
kawanmu yang lain memanggil kamu, karena itu Allah 
menimpakan atas kamu kesedihan atas kesedihan, supaya 
kamu jangan bersedih hati terhadap apa yang luput dari 
pada kamu dan terhadap apa yang menimpa kamu. Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Ali Imraan: 
153) 


Ghamm QE berarti “kesengsaraan”. Seperti firman- 
Nya: 


AS Oya wa pe Ji 
“Mereka (hendak) keluar dari nereka lantaran keseng- 
saraan mereka.” Yakni gambaran orang-orang yang masuk 
neraka yang hendak keluar darinya. Arti selengkapnya 
ayat tersebut: Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka 
lantaran kesengsaran mereka, niscaya mereka dikembalikan 
ke dalamnya. (kepada mereka dikatakan): “Rasakanlah 
azab yang membakar ini”. (Al-Hajj: 22) 
Sedang firman-Nya: 


$i 


Ig e E ege? 


Janganlah keputusanmu itu SÉ (Yunus: 
71) Maka, Ghummah adalah tutupan dan ketidakjelasan. 
Orang mengatakan: 4.45 zë 3 AE JAN GS “lelaki 


itu kebingungan dan tidak mengenal dirinya lagi”?”8 


Al-Ghamaam HA) 

Adalah awan, baik yang putih maupun awan yang 
tipis atau kabut putih.””? Seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


pa AM Sis í E 


3376 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 6 juz 16 hlm. 108; penjelasan di atas diambil 
dari Surat Thaaha ayat 40 

3377 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 240 hlm. 101: 
Imam Asy-Syaukani menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa dikatakan 
al-ghamm adalah al-gati (kematian) menurut lughat Quraisy. Lihat, 
Fath Al-Gadiir, jilid 3 hlm. 365 

3378 Ibid, jilid 4 juz 11 hlm. 136 

3379 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 88: lihat Surat Al-Araaf, 7: 160 
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“Dan (ingatlah) ketika langit pecah belah mengeluarkan 
kabut putih” (Al-Furgan: 25) 


Ghanam (55) 
Kata ghanam dalam Al-Qur'an hanya berkisar kepada 
dua orang nabi yakni Nabi Musa dan Nabi Dawud. 
Seperti Firman-Nya: 


D D LE . 

“Kambing-kambing kepunyaan kaumnya.” (Al- 

Anbiyaa: 78) 

Ahli tafsir meriwayatkan, bahwa kambing-kambing 
bagi seorang dari kaum itu masuk dan merusak ladang 
seseorang. Tuan ladang mengadu kepada Nabi Dawud 
wa dan memberi keputusan bahwa kambing-kambing 
itu jadi hak tuan ladang sebagai pengganti kerugiannya. 
Ketika mendengar keputusan bapaknya itu, Nabi Sulaiman 
berkata “Ada keputusan yang lebih baik dari ini” 

Dan Da Kambingku (kambing Nabi Musa wa). 
seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 

..” ae H s$, 
$ E lé, l 


» 


“Dan aku pukul (daun) dengannya untuk kambingku. 
(Thaaha: 18) 


Ghaniya GÉ) ~ Tughniy (2) 


Firman-Nya: 


SR Zei JAR D as 


“Kami jadikan (tanaman-tanamannya) laksana 
tanam-tanaman yang sudah di sabit, seakan akan 
belum pernah tumbuh kemarin” (Yunus: 24) 
Keterangan: 

Dikatakan: GA JE 345 LG Tidak ada yang dapat 
mencukupi Anda dan tidak pula memberi manfaat kepada 
Anda "29 Sebagaimana yang dimuat di beberapa ayat: 

1) Firman-Nya: 


IER AKI a ZA 2 al EI a AA 2437. 
opire Pu BER 
“Tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka itu 


tidak berguna sediki juapun bagi mereka, karena mereka 
selalu mengingkari ayat-ayat Allah” (Al-Ahqaaf: 26) 


3380 A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki, no. 2307, hlm 631 
3381 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 644 
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2) Firman-Nya: 


` Ire ËTT 
Se gk TIRI 
“Sesungguhnya persangkaan itu tidak sedikitpun berguna 
untuk mencapai kebenaran.” (Yunus: 36) Maksudnya, 
sesuatu yang diperoleh dengan persangkaan sama sekali 
tidak bisa menggantikan sesuatu yang diperoleh dengan 
keyakinan. 
3) Firman-Nya: 
ZC 9. 232 IA sg e Cé 
Set hari ketika tidak Tn bagi Seet SC 
tipu daya mereka dan mereka tidak ditolong.” (Ath- 
Thuur: 46) 
4) Firman-Nya: 
T 1. 222 T SS KÉ d 1 ZA (ETP 
Úran ea Jä ka Ipa Én a JE 
“Yaitu hari yang seorang karib tidak dapat memberi 
manfaat kepada karibnya sedikitpun, dan mereka 
tidak akan dapat pertolongan.” (Ad- Dukhan: 41) Ibnu 
@utaibah mengatakan bahwa ,345, yakni berpaling 
ge kerabatnya, di antaranya dikatakan: Ri dl 
Oa, yakni 45 5 rol (memalingkan wajahnya). 
5) saran 


Qé Oa Na É ERA Íl gi Lei 

“Tidaklah memberi manfaat tanda kekuasaan Allah 
dan rasul-rasul yang memberi peringatan bagi orang- 
orang yang tidak beriman.” (Yunus: 101) 


Adapun firman-Nya: 


Oa KD SC 


“Jika keduanya bercerai maka Allah akan memberi 
kecukupan kepada masing-masing dari limpahan karunia- 
Nya,” (An-Nisaa; 130) Dan dikatakan pula, EC, Gak, 
wazannya seperti radhiya, yang artinya “singgah dan 
tinggal di tempat itu” 4 


Sedangkan istaghna, “merasa cukup’, seperti dinyatakan: 


O iah Já Ga úl 


“Dan Adapun orang-orang yang bakhil dan merasa 
dirinya cukup” (Al-Lail: 8) Maka, Istaghnaa maksudnya 
ialah merasa dirinya kaya dan tidak membutuhkan orang 


3382 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 690 hlm. 312 


3383 Lihat, Fathul Oadiir, jilid 5 hlm. 585 
3384 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 9 hlm. 8 


lain serta merasa cukup dengan harta yang dimiliki. 

Sehingga tidak menaruh rasa iba terhadap golongan 

lemah, seperti memberi bantuan materi dan sebagainya.” 
Adapun firman-Nya: 


AA MAh 


Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup. (Abasa: 
5), kata istaghnaa dalam ayat tersebut dimaksudkan 
dengan mengandalkan harta benda yang banyak dan 
kekuasaan sehingga mengabaikan AL Ouran "7" Yakni, 
Pembesar-pembesar Ouraisy yang sedag dihadapi 
rasulullah saw. Yang diharapkannya dapat masuk Islam.” 

Sedangkan kata Yughni maksudnya ialah “terhalang 
dari mendapatkan pertolongan, meski memiliki kerabat 
dekatnya” Penyair mengatakan: 


Pen de: 
FA HA Séch 

“Memerangi Bani Malik akan membuat kalian 
tidak bisa lagi melakukan perbuatan keji 
dan bodoh dalam pesta-pesta kalian” 


Aghniyaa' GG) 
Ialah orang-orang yang kaya, kata dalam bentuk jamak 
dari 35 (ghaniyy). Seperti firman-Nya: 


DEENEN 

“Sesungguhnya Allah miskin dan kami kaya.” (Ali 

‘Imraan: 181) yakni, nada kesombongan yang diungkapkan 

oleh orang-orang Yahudi tentang gardhan hasanah 
(pinjaman yang baik). Baca: Gardhan 


Ghaniyy (25) 
Sifat disandarkan kepada Allah 3#, yang artinya Maha 
Kaya. Di antaranya dinyatakan: 
O sal ye 5 ASP 
Maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlu- 
kan sesuatu) dari semesta alam." (Ali “Imraan: 97) 


Dan Allah menampakkan sifat ganda dalam satu ayat, 
di antaranya: 


D Ts BE äu: 


3385 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 175 

3386 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 38 

3387 Depag, Al-Quran Dan Terjemahnya, catatan kaki, no, 1556 hlm. 1024 
3388 Ibid, jilid 10 juz 30 him. 49 
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“Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.” yakni, ber- 
kenaan dengan orang-orang yang memberi sedekah 
yang diiringi dengan menyakiti hati si penerima. Arti 
selengkapnya: “Perkataan yang baik dan pemberian 
maaf lebih baik dari pada sedekah yang diiringi dengan 
sesuatu yang menyakitkan (perasaan si Penerima). 
Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun” (Al-Baqarah: 
263) 
2) Lenk 293 
“Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” Yakni, berkenaan 
dengan sedekah dari hasil yang baik-baik, bukan yang 
burug. Arti selengkapnya: “Hai orang-orang yang 
beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian apa 
yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan 
janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 
nafkahkan dari padanya, padahal kamu sendiri tidak 
mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan 
mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji.” (Al-Baqarah: 267) 
SZT 

“Maka sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha 
Mulia” Yakni, menekankan bahwa syukur yang 
dilakukan oleh hamba-Nya balasan kebaikannya untuk 
hamba-Nya sendiri. Arti selengkapnya: “Berkatalah 
seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: “Aku akan 
membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu 
berkedip”. Maka tatkala Sulaiman melihat singgasa itu 
terletak di hadapannya, ia pun berkata: “Ini termasuk 
karunia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku 
bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan 
barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya 
ia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan 
barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku 
Maha kaya lagi Maha Mulia”, (An-Naml: 40) 


Al-Ghaar GC) 
Firman-Nya: 
al SEN ell Jak SI EE 


D 


Oi 


“Ketika keduanya berada di dalam gua, di waktu ia 
berkata kepada temannya: “Janganlah kamu berduka 
cita, sesungguhnya Allah beserta kita”. (At-Taubah: 40) 


Keterangan: 


Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-ghaar adalah 
tempat yang tenang di bumi. Dan al-ghaur seperti al-ghaar 
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(gua) yag berada di gunung. Sedang al-maghaar dan al- 
maghaaraah juga berarti al-ghaar (arti gua), dan terkadang 
dipakai untuk kandang kijang. Ate Tea labi mengatakan 
bahwa ia adalah tempat yang rendah di gunung, dan setiap 
tempat yang tenang di bumi disebut ghaar.””? 


Ghauran (1542) 


Firman-Nya: 


YEL a A 
“Atau airnya menjadi surut ke dalam tanah.” (Al-Kahfi: 
42) 
Keterangan: 


Al-Ghaur ialah sesuatu yang meresap dan surut ke 
dalam tanah.” Di antaranya air. 


Ghawaasy äi +) 
Firman-Nya: 


o s P P P 
O EE BP oa Se Ra 
“Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di 
atas mereka ada selimut (api neraka)” (Al-Araaf: 41) 
Keterangan: 
Maka Ghawaasy dalam ayat tersebut adalah, mereka 
terkepung dalam api neraka.””' 


Ghawaash (jl) 


Firman-Nya: 


NN KANA 


“Dan Kami tundukkan pula kepadanya setan-setan 
semuanya ahli bangunan dan penyelam.” (Shaad: 37) 
Keterangan: 

Al-Ghaush ialah turun ke dasar laut untuk mengeluar- 
kan sesuatu darinya.”? Sebagaimana yang tertera di dalam 
firman-Nya: 

4 foore A « s3, - E TE 

bé KÉIS KËSSEN WT 
z 2. 

GA ó 

Dan Kami telah tundukkan (pula kepada Sulaiman) 

segolongan setan-setan yang menyelam (ke dalam laut) 

untuknya dan mengerjakan pekerjaan selain daripada 

itu; (Al-Anbiyaa: 82) 

3389 Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 5 hlm. 35 maddah , 1G 
3390 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 5 juz 15 hlm. 147 


3391 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 542 hlm. 227 
3392 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 60 
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AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Yakni mengeluarkan permata yang ada di dalamnya, 
maka Sulaiman-lah yang pertama kali mengeluarkan 
permata (helu wa dzurru) dari laut.” 


Ghaul (332) 
Firman-Nya: 


th 32 YA To Tet is Kh 
OR BIS SN 

“Tidak ada dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada 

mabuk karenanya.” (Ash-Shaffaat: 47) 

Keterangan: 

Al-Ghaul ialah suatu petaka yang datang dari arah 
yang tidak diperkirakan. Dikatakan: Zeie, Yé biz JG 
YAI (tipuan). 

LEE. 
Al-Ghaa'ith Chili) 
Firman-Nya: 


O Lü 33 das kala 
“Atau (salah seorang dari kamu) kembali dari tempat 
buang air” (An-Nisaa: 43) 
Keterangan: 
Al-Ghaa'ith adalah al-hadats, dan asalnya ialah tempat 
yang tenang di bumi ketika buang hajat, maka mereka 


mendatanginya di tempat yang rendah tersebut sehingga 
menjadi kinayah kata al-ghad'ith terhadap al-hadats.”s 


Ghawaa ($$) 
ere 


z 
+ 


ch ks Atap) wai SE KEES 5 
© 


“Ya Tuhan kami, mereka inilah orang-orang yang kami 
sesatkan itu; kami telah menyesatkan mereka sebagai- 
mana kami sendiri telah sesat” (Al-Qashash: 63) 
Keterangan: 

Dinyatakan: ei SNE - KE, dan isim fa'il-nya 3 Ki 
KEE PA dan jamaknya ré, Artinya menggiring ke 
arah kesesatan.” Al-Ghawaayah: kesesatan, dan kata 
kerja (f'il)-nya ialah ghawaa-yaghwii, seperti halnya 


Gs 


3393 Haasiyah Ash-Shawi 'ala Tafsir Jalalain, juz 5 hlm. 210: Tafsir al- 
Ourtubi, jilid 8 juz 5 hlm. 134 

3394 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 380: Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa 
Ghaul berarti Waja'u bathnin (goncangan perut, mules). Lihat, Shahiih 
Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 185; Fath Al-Oadiir, jilid 4 him. 394 

3395 Shafwah Af-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 273 

3396 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 667 


dengan lafazh dharaba-yadhribu.”” Dalam salah satu bait 
syairnya, Abu Nuwas berkata: 
Sungguh aku melibatkan diriku bersama orang-orang 
yang tersesat dan melepaskan semua keinginan hawa 
nafsu bersama mereka. Aku telah mencapai apa yang 
dicapai oleh seseorang dengan masa mudanya maka 
ternyata hasil perasaan itu adalah dosa”. 
Al-Ighwaa' ialah menjerumuskan dalam kesesatan, 
lawan dari ar-rasyaad (membimbing). 
Firman-Nya: 
IT Aë Ae e e 
Lë or a) pola ang 
“Dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia.” 
(Thaaha: 121) Ghawa berarti tersesat dari jalan yang lurus 
karena terpedaya oleh perkataan musuhnya. "79 
Firman-Nya: 


D e 2 
Ji ad aacht BALI, 
“Dan penyair-penyair itu diikuti oleh orang-orang yang 
sesat” (Asy-Syw'araa': 224) Maka, al-ghaawuun adalah 
orang-orang yang sesat dan menyimpang dari jalan yang 


lurus.“ 


Al-Ghayy CAD 
Firman-Nya: 


EE 
“Maka mereka kelak akan menemui kesesatan.” 
(Maryam: 59) 
Keterangan: 
Al-Ghayy artinya al-jahl (bodoh).“9 Arti selengkapnya 
ayat tersebut: “Maka datanglah sesudah mereka, pengganti 
yang jelek yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan 


Ap 


hawa nafsunya, maka mereka akan menemui kesesatan. 
(Maryam: 59) 
Begitu juga firman-Nya: 


@ AN aoar das sat er 
3 SANA P 
“Dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan 
fasik) membantu setan-setan dalam menyesatkan.” 


(Al-Araaf: 202) 


3397 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 7 juz 20 hlm. 80 

3398 Syair di atas dikutip dari Al-Balaaghah Al-Waadhihah, hlm. 225 
3399 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 8 hlm. 110 

3400 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 117 

3401 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 112 

3402 Asy-Syaukani, Op. Cit., jilid 2 hlm. 20 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Adapun sai: Orang-orang yang sesat. Sebagaimana 
firman-Nya: 
wel e 
O ml el 233 
“Dan di perlihatkan dengan jelas neraka Sain kepada 
orang-orang yang sesat” (Asy-Syu'araa: 91) 


Al-Ghibah (Ca) 


Firman-Nya: 


Oi 2 LEI BK) ILA d: 
“Dan E kamu mencari-cari kesalahan orang 
lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing 
sebagian yang lain.” (Al-Hujuraat: 12) 

Keterangan: 


Yaghtab pada ayat tersebut artinya ghibah. Al-Ghibah 
(GA, adalah “menyebut-nyebut seseorang tentang 
hal-hal yang tidak disukai, tanpa sepengatahuan orang 
yang dijadikan bahan pembicaraan”. Atau dalam istilah 
sekarang disebut “menggunjing”. 


Al-Ghaib (259) 
Firman-Nya: 


“Katakanlah: “Aku tidak mengatakan kepadamu, 
bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak 
(pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku 
mengatakan kepadamu bahwa aku seorang malaikat, 
Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan 
kepadaku.” (Al-An'aam: 50) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa AN ialah 
sesuatu yang tidak diketahui manusia karena tidak ada 
kemungkinan sebab-sebab untuk mengetahuinya. Ghaib 
dibagi dua macam: 

Pertama, ghaib ghaira haqiqi, yakni sesuatu yang tidak 
bisa dijangkau oleh para makhluk termasuk para malaikat. 
Inilah makna terhadap firman-Nya: 


feai eNi og 


zb - KËNN 
SR OGI Sa 
a 565 


“Katakanlah: “tidak ada seorangpun di langit dan di 
bumi yang mengetahui perkara yang ghaib, kecuali 
Allah", dan mereka tidak mengetahui bila mereka akan 
dibangkitkan” (An-Naml: 65) 

Kedua, ghaib idhafi, yakni sesuatu yang tidak bisa 
dijengkau oleh sebagian mahluk antara satu dengan 
lainnya, seperti urusan yang diketahui Malaikat, namun 
manusia tidak mengetahuinya.“ 

Berikut pengertian ghaib yang tertera di beberapa 
tempat: 


1. Firman-Nya: 


AE LN Atasi 
“Ataukah ada pada mereka ilmu tentang yang ghaib lalu 
mereka menulis (padanya apa yang mereka tetapkan)?” 
(Al-Oalam: 47) Maka, al-ghaib maksudnya ialah lauh 
mahfuzh karena di dalamnya tersimpan perkara- 
perkara ghaib,” 


2. Firman-Nya: 


“Dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari neraka 
itu.” (Al-Infithar: 16). Yakni ghaib dimaksudkan 
dengan tidak dapat melarikan diri, keluar dari neraka. 
Karena di neraka ada tutupan-tutupan (ghawaasy), 
dan ditutup pula dengan palang panjang (“amadin 
mumaddah). Imam Ibnu Katsir menjelaskan bahwa 
maksud bi ghaaibiin pada ayat tersebut adalah 
siksaan yang mereka alami tidak ada henti-hentinya 
walau sesaat, siksaan itu tidak akan dikurangi, dan 
permintaan mereka tidak akan dipenuhi. Yakni 
permintaan untuk dimatikan atau istirahat dari 
siksaan walau sehari.””” Baca: Ghawaasy 


Sedangkan hal-hal yang berkenaan dengan perkara 
gaib, dengan karinah AAA SE 205 adalah: a. tentang 
terjadinya kiamat; b. tentang waktu turunnya hujan; 
c. jenis kandungan dalam rahim ibu; d. sesuatu yang 
diusahakan esok hari; e. kapan dan di mana manusia 
meninggal; f. tentang penciptaan langit dan bumi selama 
enam masa; g. tentang pengaturan urusan langit yang 
turun ke bumi, kemudian naik lagi ke langit dalam satu 
hari yang kadarnya 1000 tahun menurut perhitungan. 


3403 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 3 juz 7 htm. 129; Menurut Tsa'alabi, 
ghaib adalah setiap yang tampak oleh mata namun hati dapat 
menjaungkaunya. Tsaalabi, Abu Manshur, Figh Al-Lughah wa Sirr 
Al-'Arabiyyah, qism al-awwal, hlm. 36 

3404 Haatsiyah Ash-Shaawiy laa Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 234 

3405 Tafsir Juz Amma, Ibnu Katsir, penerjemah: Farizal Tarmizi, hlm. 85, 
Cet ke-1, Syawal 1412/Januari 2001, Pustaka Azzam-Jakarta. 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


(Lugman: 34 dan As-Sajdah: 4-6) 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa al-ghaib 
menurut kalam Arab adalah setiap yang tidak tampak dari 
Anda. Ada juga yang berpendapat bahwa al-ghaib adalah 
setiap yang dibertahukan oleh rasul sedangkan akal tidak 
dapat memahaminya di antaranya tanda-tanda kiamat, 
azab kubur, padang mahsyar, timbangan, surga dan 
neraka. Dan ada pula yang mengatakan al-ghaib adalah 
Al-Qur'an dan perkara ghaib yang ada di dalamnya.“ 


Ghiyaba Al-Jubbi (LAN GS) 
Yakni dasar sumur. Seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


E ra e mee (ÉO pat, 

it Aale ol eh 

“Dan mereka sepakat memasukkannya ke dasar sumur” 
(Yusuf 15) 


Al-Ghaits (249 
Firman-Nya: 


“- P A eu 1 < H 2, 
Ọ A ai Ae? MI Sg aa € 

“Tahun yang padanya manusia diberi hujan.” (Yusuf: 49) 

Keterangan: 

Al-Ghaits adalah al-mathar (hujan). Yakni rezeki 
yang banyak mengandung manfaat dan maslahat.” Al- 
Ghaits dipakai secara majaz untuk arti langit (as-samaa”) 
dan awan mendung (as-sahaab), dan rumput tal-kalaa”), 
jamaknya A) 3 £y. Pengertian al-ghaits dengan 
sesuatu yang mengandung maslahat dikuatkan ayat yang 
lain, seperti bunyi ayat: 


9 SV Ba . we fg wa Te, 2 

EE 
ji H 

OR 


“Dan Dia-lah yang menurunkan hujan sesudah mereka 
berputus asa dan menyebarkan rahmatnya." (Asy- 
Syuura: 28) 


Ghayyara (72) ~ Mughayyiran (1752) 


Firman-Nya: 


e 
Pata 2 o2 dëi E Zeg teg A 
e 
E 2. 
O eh G 
H 2 


3406 Lihat, Fath Al-Qadiir, jilid 1 hlm. 34 
3407 ASy-Syaukani, Op. Cit., jilid 4 hlm. 535 
3408 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 667 


Sa da ee E e A fb 


-— ti 


Oe er E bt E AB 


“Sesungguhnya Allah sekali-kali tidak akan merubah 
suatu nikmat yang telah dianugerahkannya kepada 
suatu kaum” (Al-Anfaal: 53) 

Keterangan: 

Di dalam Kamus disebutkan: 172.45 zé Zë, artinya 
“berubah”. Dan taghyiir sebagai sebuah istilah adalah 
perubahan suatu bentuk ke bentuk yang lain sebagian 
ataupun secara keseluruhan dari bentuk aslinya. Di antara 
bentuk cabangnya adalah kata tabdiil, “mengganti” dan 
kata tahwiil, “memindahkan”? Disebutkan di dalam 
Mu'jam, vos Aë SN o, “si fulan mempersiapkan 
perjalanan jauhnya dengan menyehatkan untanya”. Dan 
makna tabdil, “mengganti”, misalnya 1363 51335 S46, “aku 
mengganti kendaraan dan baju”? f 

Sedangkan firman-Nya: 


ECK 

“Lalu benar-benar mereka mengubah ciptaan Allah.” 

(An-Nisaa: 119) Yakni, Mengubah ciptaan Allah dapat 

berarti, mengubah yang diciptakan Allah seperti mengebiri 

binatang. Ada yang mengartikan dengan mengubah agama 
Allah. 


Ghidh (ja) 

Firman-Nya: 

GH, Bi 

“Hai langit (hujan) “berhentilah,” dan airpun disurut- 

kan.” (Huud: 44) 

Keterangan: 

Al-Ghaidh artinya “kurang” Dikatakan: ch. A, ia 
mengurangi air, dan #52, saya menguranginya. Ghiidhul 
maai (Ch, SS), air dikurangi, air berkurang, air telah 
surut.“ Arti “kurang” dapat dilihat pada ayat lain tentang 
kandungan wanita yang kurang sempurna, misalnya bunyi 
ayat: 


SZ Sa GE „2 dg D SE y See za 
YI aa 
> yA e #2 E VEH 
Ò Aka ie peot P 3155 G5 
“Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap 
perempuan, dan kandungan rahim yang kurang 
sempurna dan yang bertambah. Dan segala sesuatu pada 
sisi-Nya ada ukurannya.” (Ar-Rad: 8) 
3409 Asy-Syaukani, yaukani, Op. Cit., jilid 2 hlm 370 
3410 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 hlm. 668: bab ghin entri ghayara 


3411 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 352 hlm. 141 
3412 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 5 juz 13 hlm. 74 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam A Our on 


Kata ghizhul maa' pada ayat di atas berkenaan dengan 
peristiwa surutnya air laut yang menghantam kaum Nuh 
29, termasuk anaknya, Kanan. 


Al-Ghaizh (64%) 

Firman-Nya: 342 Ae SIS V3 USI! Bar Gb SARI; 
A dea 23 Y K5 Dan tidak (pula) menginjak 
suatu tempat yang membangkitkan amarah orang-orang 
kafir, dan tidak menimpakan sesuatu bencana kepada 
musuh, melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang 
demikian itu suatu amal shaleh. (At-Taubah: 121) 

Keterangan 

Al-Ghaizh (gi) adalah pangkal dari al-ghadhab, 
yakni “segala unek-unek yang berada di dalam hati 
seseorang”. Banyak persamaan antara al-ghaizh dan al- 
ghadhab, akan tetapi ada yang membedakan dari dua 
kata tersebut, yakni al-ghaizh adalah “kemarahan yang 
tidak tampak pada anggota badan seseorang”, sedang 
al-ghadhab, adalah “kemarahan hati seseorang yang 
dibarengi dengan tindakan” Oleh karena itu al-ghadhab 
juga disandarkan kepada Allah SS sebagai gambaran 
akan adanya siksa terhadap mereka yang dimurkai-Nya.”' 
Seperti firman-Nya: 


a A WE y 203 

Sabar Tas 
“Matilah kamu karena kemarahanmu,”. (Ali “Imraan: 
119) 


Dan dengan ba' sababiyyah (bi ghayzhikum) pada 
ayat tersebut memberi arti bahwa marah, benci dan segala 
bentuk sakit hati tidak menimpa kepada orang lain, dan 
hanya berbalik kepada si pelakunya. Sedang kaidah Al- 
Ouran tentang perbuatan baik dan buruk dinyatakan: in 
ahsantum ahsantum li anfusikum fa in asa'tum falaha, “jika 
kamu berbuat baik berarti kamu berbuat baik untuk dirimu 
sendiri, dan jika kamu berbuat jahat maka kamulah yang 
menanggungnya. "tal-ayah). Baca: amalun 

Dan Taghayyuzhan sama dengan muthaawaah dan 
ghazhahu. Dikatakan: 55755 475, yakni terdengar suaranya 
karena kerasnya.” Seperti firman-Nya: 


ui S LG LA ; - 

“Mereka mendengar kegeramannya.” Taghayyuzhan 
dimaksudkan dengan seram dan geramnya nyala api 
neraka. Arti selengkapnya: Apabila neraka itu melihat 


mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar 
kegeramannya dan suara nyalanya” (Al-Purgan: 12)& 


3413 Ar-Raghib, Op. Cit, him. 38 : Tafsir Al-Ourtubi, jilid 4 hlm. 307 
3414 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 668 
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Fa (GG) 


Fu'aad (13) 

Fwaad adalah bentuk mufrad dari af'idah GA, 
yakni hati yang disediakan Allah untuk pemahaman 
dan perbaikan badan.™! Dalam Al-Qur'an penyebutan 
kata fuaad atau af'idah kerap berdampingan dengan 
kata abshar (penglihatan) dan as-sam' (pendengaran), 
ketiganya difungsikan sebagai panggilan terhadap ayat- 
ayat-Nya, dan ketiganya juga sebagai pertanggungjawaban. 
Baca: Af 'idah, Samaa, Bashiir 


Fi'ah (13) 

Fiah, “golongan. AAA 2143 225 : golongan yang 
sedikit, dan if &3:, “golongan yang banyak. Menurut 
Surat Al-Bagarah ya 249, golongan sedikit adalah Thalut 
dan bala tentaranya, sedang golongan yang banyak adalah 
jalut dan bala tentaranya. Dalam fungsinya kata fiah 
dimaksudkan juga dengan “regu penolong”. Dikatakan: 

Li E Getas, berarti ia melindunginya dari musuh- 
nya, maka ia pun berlindung. Misalnya bunyi ayat: 


Gi ada OP ye ZEN SECH en AN ZE LG 

“Maka tidak ada baginya suatu golonganpun yang 

menolongnya terhadap azab Allah.” (Al-Gashash: 81) 

Maka, fiah ialah sekelompok para penolong, yakni 

orang-orang yang menolongnya dari azab. “' 

Fiah yang tertera dalam Al-Qur'an dimaksudkan 
dengan golongan yang berlawanan, antara haq dan batil. 
Di antaranya kata fiataini (1553), misalnya: 


ESCH GS A Gë GG 
“Maka mengapa kamu terpecah menjadi dua golongan 
dalam menghadapi orang munafik.” (An-Nisaa: 88) 
Maka, Fiataini dalam ayat tersebut artinya dua 
golongan. Maksudnya, golongan orang-orang muslim 
yang membela orang-orang munafik dan golongan orang- 
orang muslim yang memusuhi mereka." 


Fataha (5) Al-Faatihiina (AA) 


Firman-Nya: 
Kë D z Prw 


y aoh gii Cas ea 


3415 Tafsir Al-Maraghi, lai 5 juz 14 hlm. 120; Mw jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 383 

3416 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 96 

3417 Depag, Al-Quran dan Terjemahannya, catatan kaki, no. 328 hlm. 134 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Oi 
“Ya Tuhan kami, berilah keputusan antara kami dan 
kaum kami dengan hak (adil) dan Engkaulah Pemberi 
keputusan yang sebaik-baiknya.” (Al-Araaf: 89) 
Keterangan: 


Ibnu Abbas berkata: 5 Ta | yang berarti Viz sii 
(putuskanlah perkara di antara kami !).??? Imam Al- 
Maraghi menjelaskan, bahwa al-fath (membuka) ialah 
menghilangkan ketentuan dan kesulitan. Kata-kata ini 
mempunyai dua arti. Pertama, bersifat konkret (hissiy), 
yang bisa dilihat oleh indra mata sampai terbukanya 
mata, terbukanya kunci, dan terdengarnya perkataan dari 
hakim. Kedua, bersifat ma'nawi (abstrak) yang hanya bisa 
diketahui oleh pikiran, seperti terbukanya pintu-pintu 
rezeki, terbukanya masalah-masalah ilmu yang belum 
diketahui sebelumnya dan terbukanya kemenangan dalam 
peperangan dan terbukanya kasus-kasus hukum yang sulit 
dipecahkan. Orang berkata: Ya aje ¿ii “mujur dan 
dunia datang kepadanya" Dan i4 , “Allah menolongnya" 
Dan Ae GS G3 4 As DEE 3, Hakim memutuskan 
di antara mereka dan sungguh baik sekali putusannya itu”. 
Begitu juga kata penyair: 


BS e a” E ae Ei PN 03. 7 7 STA 
Ka Hata WR ab © dh Ga & Seid 
“Ketahuilah, telah aku kirim kepada Bani Wahab 
seorang duta untuk menyatakan, bahwa aku tak 
perlu putusan mereka”. 

Dan orang mengatakan pula, 8x43 äise “ada perseng- 
ketaan-persengketaan di antara mereka” Dan perkataan, 
Asa 33 5 “Dia memegang keputusan"? 

Sejumlah ayat yang memuatnya, berikut maksud yang 
dituju, antara lain: 

1) Firman-Nya: 


PERII AO ni ARI 


Pa sh 


GE 


a Ä më A 

9 A TE 

“Jika kamu (orang-orang musyrikin) mencari 

keputusan, maka telah datang keputusan kepadamu: 

dan jika kamu berhenti, Maka itulah yang lebih baik 
bagimu.” (Al-Anfaal: 19) 

Maka al-istiftaah dalam ayat tersebut maksudnya 

ialah meminta keputusan dan ketegasan mengenai suatu 


3418 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 133 
3419 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 3 juz 9 hlm. 7, Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 383 


er 


perkara, seperti kemenangan dalam suatu peperangan.” 
2) Firman-Nya: 


AA all - E 33 


“Dibukakan pintu langit” (An-Naba': 19) Maka futihatis 
samad artinya langit menjadi retak dan pecah. 


Sedangkan firman-Nya: 
gá AWS g 


Bilakah kemenangan itu datang jika kamu orang-orang 

yang benar?” (As-Sajdah: 28) 

Uslub di atas adalah istifham (bentuk bertanya), Maka 
jawabnya adalah sebagaimana ayat sesudahnya, yang 
berbunyi: Katakanlah, “pada hari kemenangan itu tidak 
berguna bagi orang-orang kafir iman mereka dan tidak 
pula mereka diberi tangguh". (As-Sajdah: 29) 


Al-Fattaah géin 
Adalah salah satu dari asma Allah dinyatakan: 


adal DA za 
“Dia-lah Yang Maha Pemberi keputusan dan Maha 
Mengetahui,” (Saba; 34 : 26) 


Fatrah G5) 
Firman-Nya: 


ap prn? JS 24 1 hun) vi fr e | AZ ». 
PP SD Xp gay at A8 

GI 
“Sesungguhnya telah datang kepada kamu Rasul Kami, 


menjelaskan (syariat Kami) kepadamu ketika terputus 
(pengiriman) Rasul-rasul. (Al-Mas'idah: 19) 


Keterangan: 


Al-Fatrah adalah masa panjang yang terletak antara 
dua zaman 207 Fatratun minar-rasuul maksudnya ialah 
masa terputusnya para utusan. Masanya berkisar antara 
540 hingga 560, yakni: menurut Abu Utsman An-Nahdi 


3420 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 178 

3421 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 10: Imam Asy-Syaukani menjelaskan 
tentang Surat Al-Fatihah, bahwa makna al-fatihah menurut asalnya 
ialah sesuatu yang pertama kali dibuka, kemudian dipergunakan 
terhadap “awal terhadap segala sesuatu" seperti pembukaan tentang 
pembicaraan (al-kalaam). Sedangkan ta” (di dalam kata Zem 
dimaksudkan untuk memindahkan dari sifatnya kepada narnanya 
(isim), lalu disebutlah surat tersebut dengan nama Surat Al-Fatihah, 
karena keberadaannya sebagai pembuka surat-surat yang tertera di 
dalam Qur'an. Dan juga ialah yang pertama kali ditulis oleh penulis 
dari mushaf, dan yang pertama kali dibaca para pembaca dari kitabul 
'aziiz (Al-Qur'an) ini, namun bukan yang bukan pertama kali turun. 
Lihat, Fath Al-Qadiir, jilid 1 hlm. 14 

3422 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab fa' him. 672 


AL-ALFAAZEH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


600 tahun, menurut Gatadaah 560 tahun, menurut 
Ma'mar dan Al-Kalbi 540 tahun. Dan dinamakan fatrah 
karena rasul-rasul kemunculannya secara berturut-turut 
hingga kenabian Musa #4, daan tidak terputus rasul-rasul 
tersebut hingga masa kenabian “Isa 44. dan setelah habis 
kenabian Isa 88 tidak ada nabi lagi selain Rasulullah 4%, “" 

Ibnu Abbas mengatakan, ala fatrah maksudnya Je 
FI Eë Ach d g Id al ya A ce masa yang 
menunjukkan terputus utusan dari beberapa rasul dan 
pada zaman terputusnya wahyu. Selanjutnya, dinamakan 
tentang masa yang panjang antara dua rasul dari rasul 
Allah adalah fatrah, yang menunjukkan gugurnya 
(terhapusnya) anjuran melaksankan syariat-syariat yang 
beriaku pada masa itu setelah datangnya syariat yang baru. 
Misalnya masa fatrah antara “Isa dan Muhammad #£.yang 
berkisar 560 atau 600 tahun. 


Imam Al-Ourtubi menjelaskan masa fatrah adalah 
suatu masa kekosongan yang panjang, yang dialami oleh 
semua para rasul Tuhan. Misalnya masa fatrah antara 
Adam 4 dan Nuh #2. berkisar 10 kurun (1 kurun: 100 
tahun): mereka semuanya adalah Islam, dan begitu juga 
masa fatrah antara Nuh #53. dan Ibrahim #9 berkisar 10 
kurun, dan masa fatrah antara Ibrahim dan Musa bin 
“Imran berkisar 10 kurun.“? 

Asal kata fatrah adalah ze lé SE LE Al fusi 
aò 331, “terputusnya amal yang pernah berlaku pada 
masa nenek moyang terdahulu”. masa fatrah memberi 
pengertian telah berlalu terhadap seorang rasul masa 
terdahulu. 


Ala fatratin pada ayat tersebut di atas maksudnya, 
“terputusnya para rasul dan lamanya masa turun wahyu". 
Dialah Muhammmad seorang nabi yang ummiy, yang 
tidak mengenal apa-apa. Dialah yang menjelaskan semua 
yang kalian butuhkan baik urusan agama maupun urusan 
kemaslahatan dunia.” 


Fatagna (65) 

Firman-Nya: 

aa AA aa BEE aga 
GA ene IG se OI 
“Sesungguhnya langit dan bumi dahulunya adalah 


sesuatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya.” (Al-Anbiyaa': 30) 


3423 Tafsir Al-Baghawi, juz 2 hlm. 18 

3424 Gharaib Al-Quran wa Raghaaib Al-Furgaan, juz 5 hlm. 70 

3425 Tafsir Al-Ourtubi, juz 6 hlm. 121, 122 

3426 Ibid juz 6 hlm. 121 

3427 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manaar, jilid 16 juz 1 hlm. 898 
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Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, al-fatg ERN ialah memisahkan 
dua hal yang berhubungan dan lawan katanya ialah ar-ritg 
Lä: S3. ?28 Kata ini berkaitan dengan penciptaan langit dan 
bumi yang dahulunya adalah sesuatu yang padu. Lalu 
Allah memisahkan antara keduanya. 


Fatiilan KS) 


Firman-Nya: 


OLS ó yii Y; KS ói dl BAH 
“Maka mereka ini akan membaca SE itu, dan 
mereka tidak dianiaya sedikitpun.” (Al-Israa': 71) 
Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa W% adalah 
saluran yang menjulur pada belahan biji kurma, sebagai 
perumpamaan dari sesuatu yang sangat sedikit dan tidak 
berharga. Dan yang semisal dengan kata-kata ini adalah 


an-nagir (AN) dan al-githmir (bali). eet 


Faatiniin (FB) - fitnah (235) 


Firman-Nya: 
Gua sale AI La 


“Sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) 
terhadap Allah.” (Ash-Shaffaat: 162) 


Keterangan: 


Faatiniin: Orang-orang yang. menyesatkan. Berasal 
dari kata-kata, #1596 KE 598 23. yang artinya si Fulan 
merusak kelakuan wanita itu terhadap suaminya.” 

Adapun al-fitnah adalah cobaaan dan ujian. Orang 
mengatakan, pengrajin itu menguji emas atau perak dengan 
membakarnya di atas api supaya diketahui apakah palsu 
atau asli.” Dikatakan: AA 43, yakni membakarnya 
ke dalam api untuk mengetahui kadarnya. Dan 498 45 
yakni menyengsarakannya untuk mengetahui hal ikhwal 
akal pikiran dan agamanya.” 

Berdasarkan keterangan yang terambil dari kamus 
tersebut, dapat dijelaskan pengertian yang dimaksudkan 
ayat-ayat yang memuatnya, dan pengertian dari mufasir: 
1) Firman-Nya: 


r PE „ 93, Jg 
Lä ES; A G ei 


3428 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 385 

3429 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 76 
3430 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 88 

3431 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 124 

3432 Mu'jjam AL Wasiith, juz 2 bab fa hlm. 673 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Bukankah kami bersama kamu? Mereka itu menjawab: 
“Betul” tetapi kamu telah binasakan diri-diri kamu.” (Al- 
Hadiid: 14). Maka Lë Al 1533 1555 pada ayat tersebut 
maksudnya, kalian EE diri kalian sendiri 
dengan melakukan kemaksiatan-kemaksiatan dan 
memperturutkan syahwat.“? Adalah jawaban orang- 
orang muknin terhadap orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan karena tidak mau beriman, di saat perhitungan 
amal kelak 4: (Yaitu) pada hari yang munafigin laki-laki 
dan perempun berkata kepada orang-orang yang beriman: 
“Tungguhlah kami supaya kami ambil sedikit dari cahaya 
kamu”, dikatakan: “kembalilah ke belakang kamu dan 
carilah cahaya (di sana)”, lalu diadakan di antara mereka 
satu sekatan berpintu yang sebelah dalamnya ada rahmat; 
dan sebelah luarnya, dari situ (terbit) azab, Mereka akan 
seru mereka itu: “Bukankah kami bersama kamu?” mereka 
itu menjawab: “Betul! Tetapi kamu telah binasakan diri- 
diri kamu, dan kamu menunggu dan ragu dan kamu ditipu 
oleh cita-cita (yang salah), sehingga dating hukuman Allah 
dan penipu itu telah menipu kamu terhadap Allah”. (AL. 
Hadiid: 14) 

2) Firman-Nya: 


AAA 3 ae Ela i 
O Cs s YI Ta Lë to Gs 


“Kalau (Yasrib) diserang dari segala penjuru, kemudian 
diminta kepada mereka supaya murtad, niscaya mereka 
mengerjakannya: dan mereka tiada akan menunda 
untuk murtad itu melainkan dalam waktu yang 
singkat.” (Al-Ahzaab: 14), yakni al-fitnah maksudnya 
murtad. 


3) Firman-Nya: 
s JB 35; 5 
© yA 


“Dan Sesungguhnya Harun telah berkata kepada 
mereka sebelumnya: “Hai kaumku, Sesungguhnya 
kamu hanya diberi cobaan dengan anak lembu.” 
(Thaaha: 90) Maka, Futintum bihi: kalian jatuh ke 
dalam cobaan.??5 Yakni ujian berupa sesembahan 
anak sapi yang diciptakan oleh Samiri. (lihat ayat 
ke-95) 
4) Firman-Nya: 


Pei D An 


3433 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 168 


3434 Lihat uraian selengkapnya di catatan kaki no. 4014-4015 Tafsir Al- 
Furgan, hlm. 1072 
3435 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 6 juz 16 hlm. 142 


KE dr Lu BE d ER 
GE: | HN a 


Kemudian Tiadalah fitnah mereka, kecuali mengata- 
kan: “Demi Allah, Tuhan Kami, Tiadalah Kami 
mempersekutukan Allah”. (Al-An'aam: 23) maka fitnah 
maksudnya, jawaban berupa kedustaan.““ Kedustaan 
jawaban orang-orang yang menyekutukan Allah(musyrik). 
Namun ketika hari mahsyar tiba mereka tidak dapat 
mengemukakan kedustaannya, tidak dapat mengelak: 
Dan ingatlah hari yang Kami akan kumpulkan mereka 
semua, kemudian kami berkata kepada orang-orang 
musyrik'dimanakah orang-orang yang kamu sekutukan 
yang kamu anggap?” kemudian, tidaklah ada fitnah 
mereka, melainkan mereka berkata: “demi Allah tuhan 
kami! Bukanlah kami ini orang-orang musyrik”.(Al- 
Anaam: 22-23) 

A. Hassan menjelaskan, sesudah terang mereka 
menyekutukan Allah, maka sebagai menambah fitnah, 
mereka berkata: “Demi Allah! Kami bukan musyrikin". 
Begitulah perkatan tiap-tiap golongan yang menyekutukan 
Allah di tiap-tiap masa dan tempat.” 

Kata fitnah dalam penggunaannya ada dua macam, 
fitnah dari Allah dan fitnah dari manusia. Fitnah dari 
Allah adalah menguji hamba-hamba-Nya agar terpisah 
antara asli dan palsunya (iman dan kufurnya), sehingga 
dapat kembali pada keasliannya, misalnya: 


Bag 

“Dan Kami telah mencoba kamu dengan beberapa 

cobaan” (Thaaha: 40), maka futuunan berarti ujian dengan 

menjatuhkannya ke dalam berbagai cobaan, kemudian 

menyelamatkannya dari padanya.“ Begitu juga, fitnah 
yang dikenakan Ee mereka yang Soe 


“Kemudian, sesungguhnya Tuhanmu terhadap orang- 
orang yang berhijrah sesudah mereka diberi percobaan, 
kemudian mereka bersungguh-sungguh dan sabar, 
sesungguhnya Tuhanmu adalah pengampun dan 
penyayang.” (An-Nahl: 110) 

3436 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 465 hlm. 189 


3437 A. Hassan, Op. Cit, catatan kaki no. 756 hlm. 249 
3438 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 him. 108 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Sedangkan fitnah dari manusia adalah membuat ragu 
terhadap agama dan takut terhadap musuh.” Yakni 
mengeluarkan orang-orang yang beriman kepada 
kemurnian ajaran yang dibawa para nabi (secara khusus, 
Muhammad #6) untuk kembali ke agama semula (murtad) 
dengan berbagai makar dan tipu dayanya. Di antaranya 
bunyi ayat: 


Dia Jí IA kis PSA 


“Dan mereka SE segera masuk antara kamu sambil 
mengadakan fitnah.” (At-Taubah: 47). Kecuali hamba- 
hamba-Nya yang mukhlis. Sebagaimana kata faatiniin 
tersebut di atas. (lihat ayat ke-160-162) 

Maka fitnah dari Allah berarti mencari kemurnian, 
dengannya menjadi orang-orang pilihan, di antaranya 
sebagai mukhlish sebagaimana yang tersebut di ayat- 
ayat-Nya. Karena finak sendiri makna asalnya ialah 
memasukkan emas ke dalam api untuk memisahkan 
antara yang baik dan yang buruk.Baca: khalasha, 
mukhlishin 


Fataa (3) 


Firman-Nya: 


u ie E Lef y os - 
Can AA EEN 
“Mereka mengatakan: “kami mendengar ada seorang 
pemuda yang mencela berhala-berhala ini yang 
bernama Ibrahim”. (Al-Anbiyaa': 60) 
Keterangan: 
Fataa(:35) dalam ayat tersebut, maksudnya Ibrahim 
MB sebagai orang yang mencela berhala kaum Namrud. 
Al-Fataa adalah pemuda, awal kepemudaannya berada 
antara masa baligh (rahagah) dan masa remaja (rajuulah). 
Dan bentuk mutsannanya adalah 553 5 A, sedang 
bentuk jamaknya adalah e 39 B3 k33 AL. sedang 
bentuk mu'annasnya adalah AS, bentuk jamaknya adalah 
Ii, 10 
Berikut maksud yang dituju oleh kata fatay di 
sejumlah ayat: 
1) Firman-Nya: 


SP Ii AIR sap JG 3 


OA ai Pa 
“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: 


3439 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 130 
3440 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab fa' hlm. 673 
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“Aku tidak akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke 

pertemuan dua buah lautan: atau aku akan berjalan 
sampai bertahun-tahun”. (Al-Kahfi: 60) Maka, fataa 
(pemuda) maksudnya ialah pemuda yang menemani 
Nabi Musa 359. ia adalah Yusa' bin Nun bin Afrasim 
bin Yusuf. ia menjadi pelayan Musa dan belajar kepada 
beliau. Orang-orang Arab memang menyebut pelayan 
dengan sebutan fataa (pemuda). Karena yang menjadi 
pelayan kebanyakan adalah di kala umurnya masih 
muda, disamping itu mereka menyebut budak juga 
dengan sebutan fataa, 4! 


2) Firman-Nya: 


OKE Gel Aas ISS 
“Dan bersama dengan ia masuk pula ke dalam penjara 
dua orang pemuda. “ (Yusuf: 36) Maka, fityaan (545): 
Dua orang pemuda (yang menyertai dalam penjara). 

3) Firman-Nya: 


den Auen IG 

“Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya: “Masukkan- 

lah barang-barang (penukar kepunyaan mereka) ke 

dalam karung-karung mereka.” (Yusuf: 62) Maka, 

li fatyaanihi: budak-budaknya yang menimbang 

barang.™ Dan A. Hassan menafsirkan “hamba- 

hamba atau orang-orang suruhan”? 

Sedang kata kali: Para pemuda yang berlindung di 
dalam gua (Al-Kahfi: 13-14) 

Adapun 3: Budak-budak wanita kamu. 
Sebagaimana firman-Nya: Dan janganlah kamu paksa 
budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, 
sedang mereka sendiri menginginkan kesucian, karena 
kamu hendak mencari keuntungan duniawi. (An-Nuur: 
33) 

Al-Fatayaat adalah kata bentuk jamak dari al- -fataat, 
secara bahasa dimaksudkan dengan al-fataa ( ah) 
dan al- Tamat ( (SESI), ialah budak laki-laki dan budak 
perempuan. “4 


Fijaajan (ws) 


Firman-Nya: 
Ts. Sie e Le e lm 
E 


3441 Tafsir Ai-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 172: lihat, Depag, Al-Quran dan 
Terjemahnya, catatan kaki no. 885 hlm. 453 

3442 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 9 

3443 A. Hassan, Op. Cit., , catatan kaki no. 1505 hlm. 452 

3444 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 102 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan Kami jadikan (pula) bumi ini jalan-jalan yang 

luas” (Al-Anbiyaa: 31) 

Keterangan: 

Al-Fijaaj: bentuk jamak dari fajj (75), yaitu belahan 
yang diapit oleh dua gunung.”” Yakni, luas dan lapang." 
Misalnya: 


“Jalan-jalan yang luas.” (Nuuh: 20): 


Al-Fajr (S3) 

Al-Fajr adalah membelah sesuatu dengan satu belahan 
yang lebar seperti fajaral insaan yang berarti benar-benar 
mabuk (mabuk berat). Dan dikatakan: 45555 3 456 S5. 
765. Dan di antaranya dikatakan untuk waktu subuh 
disebut dengan fajar karena keberadaannya membelah 
malam. 7 Dan: 183444 SE Ad AE ol Ad e (Al- 
Israa: 78), maka guraanal fajri adalah shalat subuh. 


Faajir 2-4) 
Firman-Nya: 


PUS Pe II Lk I5 


“Dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang 
berbuat maksiat lagi sangat kafir,” (Nuh: 27) 
Keterangan: 

Kata faajir pada ayat tersebut mengambarkan generasi 
perusak yang bakal lahir ke bumi. Pada ayat tersebut Nabi 
Nuh & berdoa, sebagaimana yang dimuat di dalam firman- 
Nya: Nuh berkata: “Ya Tuhanku, janganlah engkau biarkan 
seorangpun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas 
bumi. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, 
niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan 
mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat 
maksiat lagi sangat kafir. (Nuh: 26-27) 

Al-Fujjaar (531) dan juga SA (al-fajarak) adalah 
bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya 5-4 (faajir). 
Artinya orang yang meninggalkan syariat-syariat Allah 
dan melanggar batasan-batasan-Nya (hal-hal yang 
diharamkannya).“8 Misalnya: 


Lë dE Da HE 2 E óp 
“Dan Sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar- 
benar berada dalam neraka” (Al-Infithaar: 14) 


3445 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 23: Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 
387 

3446 Al-Kasysyaaf juz 4 him. 163 

3447 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 387 

3448 ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 67 


GEERT 
“Mereka Itulah orang-orang kafir lagi SEN (Abasa: 
42) 
Sedangkan firman-Nya: 


—p 


z D H 9 LÉI 

AAA Gamad JUS Ao 3 E 

“Bahkan manusia itu hendak membuat maksiat terus 

menerus.” (Al-Oiyaamah: 5) Maka, li yafjura amaamah, 

agar ia tetap dalam kejahatannya kini dan di masa 
depan, tanpa melepaskan diri dari padanya.“ 


Fujjirat (LZS) 
Firman-Nya: 


2533 ëch D 

“Dan apabila lautan menjadikan meluap” (Al-Infithaar: 

3) 

Keterangan: 

Pujjirat pada ayat di atas maksudnya ialah “dibuka dan 
terbelah sisi-sisinya sehingga hilang batasan-batasan yang 
memisahkan antara air tawar dengan air asin (bercampur 
dan meluap)” 


Eajwah G 55) 

Fajwah adalah halaman yang luas. Dikatakan: $ti 53 
135 3, yakni jelas dan celahnya terlihat.’ Sedang fajwah 
dimaksudkan dengan tempat luas dalam gua sebagaimana 
yang penah didiami oleh ashabul kahfi: 


BE e at, 

äise 

“Sedang mereka berada berada dalam tempat yang luas 
dalam gua itu.” (Al-Kahfi: 17) 


Fahsyaa' (55) 
Firman-Nya: 


Se ig EWEN 


“Dan janganlah kamu mendekati zina SE 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji, dan suatu 
jalan yang buruk.” (Al-Isra: 32) 

Keterangan: 

Fahsyaa' adalah perbuatan yang nyata sekali keburu- 


3449 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm, 145 

3450 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 63 

3451 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 124, Mu gen Mufradaat Alfaazh Al-Quran, 
hlm. 387 
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kannya. Seperti perbuatan zina, yang dinyatakan : ó% 41 
Ja SA 224: Ia adalah perbuatan fahsya dan jalan 
yang buruk. 452 Dikatakan, LS ; AA: LAS, 
menurut As-Saidah adalah buru pada ea 
dan perbuatan.***Menurut Tsaalabi, faahisyah adalah 
segala perkara yang tidak sesuai dengan kenyataan, 
kebenaran.“ Kata fahsyaa' adalah bentuk mufrad, dan 
bentuk jamaknya fawaahisy (Ae), sedang pelakunya 
disebut faahisy ( Ze DL 

Menurut bunyi ayat: E Katz Kk: Tuhanku 
hanya mengharamkan perbuatan keji. Maka di antara 
perbuatan fahsya' sebagai perbuatan haram antara lain: 
a) melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar, b) 
mempersekutukan Allah; c) mengada-adakan terhadap 
Allah tanpa dasar pengetahuan. (Al-A'raaf: 32); d) 
homo seksual, seperti yang dilakukan oleh kaum Luth 
24, sebagai kekejian yang tidak pernah dilakukan kaum 
sebelumnya. (Al-Ankabuut: 28): begitu juga kategori 
fahsyaa' adalah tawaf di jaman sena 


5 13 Hm 
D 


Dei, ele gies JS Laa Las 
4 


SE 
“Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, 
mereka berkata: “Kami mendapati nenek moyang 
Kami mengerjakan yang demikian itu, dan Allah 
menyuruh Kami mengerjakannya.” Katakanlah: 
“Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) 
perbuatan yang keji." mengapa kamu mengada-adakan 
terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui?” (AL 
Araaf: 28), Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
al-faakhisyah, “peribadatan yang menyimpang” pada 
ayat tersebut adalah tawaf yang biasa dipraktikkan 
oleh orang-orang jahiliyah dalam keadaan telanjang, 
sebagaimana ketika dilahirkan oleh ibu-ibu mereka. 
Mereka mengatakan (berdalih), “kami tidak berthawaf 
pada rumah Allah dalam pakaian yang kami gunakan 
untuk bermaksiat kepada-Nya.” 


Fakhuur (3425 25) 


Firman-Nya: 


SE 2 SLTA 


3452 Ibid, jitid 5 juz 14 hlm. 

3453 Ibnu Manzhur, Op. Cit, , jilid 6 hlm. 325 maddah (2 7 5 

3454 Tsa'alabi, Abu Manshur, Fiqh Al-Lughah wa Sirrul-Araabiyyah, 
Cismul-Awwal, hlm. 36 

3455 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 him. 128 
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“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong lagi membanggakan diri” (Lugman: 18) 
Keterangan: 

Al-Fakhuur adalah wazan fa'uul, berasal dari masdar 
al-fakhr ( SE) yang artinya “orang yang membanggakan 
harta dan kedudukannya, serta membanggakan hal-hal 
lainnya”.?5$ Sedangkan 7513 ialah saling bermegah- 
megahan, berbangga-banggaan. Misalnya saling berangga 
dengan banyaknya harta dan anak: 


Je der. Ar - FA NII iii. 
O 5 AN ege 
“Dan saling bermegahan-megahan antara kamu serta 
berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan 
anak.” (Al-Hadiid: 20) 


aa 


Al-Fakhkhaar Gd) 
Berarti tembikar. Firman-Nya: 


“Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti 
tembikar” (Ar-Rahmaan: 14) 


Fidyah (2513) 
Firman-Nya: 


di, Za, > Ia Tt -s bei 
Pen Lin SBY ê ya 

“Pada hari tidak diterima tebusan.” (Al-Hadiid: 15) 

Keterangan: 

Fidyah (2533), “ganti rugi” “denda” “tebusan” adalah 
perangkat hukum yang berlaku terhadap perintah wajib 
yang pernah ditinggalkan, atau berkenaan dengan denda 
karena melanggar larangan. Di dalam kitab-kitab tafsir 
djelaskan: GAN 3 &4all, adalah pembelanjaan untuk 
memelihara jiwa atau harta dari kebinasaan.” 

Terdapat beberapa jenis fidyah yang terdapat di 
sejumlah ayat, diantaranya: 

1) Haji, fidyahnya: berpuasa, berhaji, dan berkorban. 
Yakni, denda yang dikenakan kepada orang yang 
sakit atau gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur). 
Dan mencukur kepala adalah salah satu pekerjaan 
wajib dalam haji, sebagai tanda selesai ihram.” (AL 
Bagarah: 196) 

2) Puasa, fidyahnya adalah memberi makan kepada 
kaum fakir miskin sebagai pengganti hari-hari 

3456 Ibid, jilid 7 juz 21 him. 80: Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 

387-388 


3457 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 88 
3458 Depag, Al-Quran dan Terjemahannya, catatan kaki no. 121 hlm. 47 
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meninggalkan puasa.“ (Al-Baqarah: 184) 
3) Permintaan cerai kepada suami dengan pembayaran 
yang disebut “iwad.“@ Seperti firman-Nya: 


EE PANEN AN GER Tz 

Ga DI a Gedé P 

“Dan tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran 

yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. (AL 

Baqarah: 229) Ayat ini menjadi dasar hukum khulw 
dan penerimaan “iwad. Khulu,.! 


4) Tebusan yang berkenaan dengan siksa akhirat. Seperti 
dinyatakan: 


-oe sr Za > III III 

Aa dg MAS Zug Sha Ya AS 

“Orang kafir ingin sekali kalau sekiranya dia dapat 

menebus (dirinya) dari azab hari itu dengan anak- 
anaknya.” (Al-Maaarij: 11) 


KA NI GE A g h ai 
Ell et AE Ia ea ARA SARA let 


vÉ syta ehoar EE 
GEES 


Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiraya mereka 
mempunyai apa yang ada di bumi ini seluruhnya dan 
mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk menebus 
diri mereka dengan itu dari azab hari kiamat, niscaya 
tebusan itu tidak akan diterima dari mereka, dan 
mereka beroleh azab yang pedih. (Al-Ma'idah: 36) 


A 
Furaat (245) 
Segat 297 Seperti firman-Nya: 
SZ ef - 
Ll Sa 


“Tawar lagi segar. “ (Al-Furqan: 53), dan 


“Air tawar” (Al-Mursalaat: 27) 


Farts (25) 
Al-Farts (S4431): sisa makanan yang terdapat di dalam 
perut besar dan usus.48 ( An-Nahl: 66) 


3459 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 htm. 67 

3460 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 144 hlm. 55 

3461 Ibid, catatan kaki no. 144 hlm. 55 

3462 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 388 

3463 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 him. 101: Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, htm.388 


oa 


Ee e AA A e mm 


Furunjin (Ga Ai 
Firman-Nya: 


? AN ës - Dha n e ée Za 
Op oe Wa R3 KEK AS 

“Bagaimanakah Kami meninggikannya dan menghiasi- 

nya dan langit itu tidak mempunyai retak-retak sedikit- 

pun.” (Qaaf: 6) 

Keterangan: 

Furuujun(& 32) adalah syuququn wa shuduwun, 
artinya pecah dan keretakan, dan termasuk kata yang 
berbentuk jamak, sedang bentuk mufradnya adalah 7 SA 
yakni asy-syagg wa al-futuug ( AE: Í), “pecah” 
“retak”. fseperti dinyatakan: 


e- 2 P ZC Le 
PERAWAN 
“Dan apabila langit telah dibelah.” (Al-Mursalaat: 9) 


Farj (z5) 

Al-Farj, pada asalnya berarti belahan di antara dua 
perkara, seperti halnya al-furjah; kemudian diartikan 
dengan aurat, hingga karena seringnya makna ini 
digunakan, seakan itulah maknanya yang terang.“ Di 
antaranya, kata farj merujuk kepada diri Maryam, sebagai 
yang dapat memelihara kehormatannya: 


” 3 - z? ge rrak sgr? zi 
Gei ya Bi DA WC aati zb 
EE 


“Dan (ingatlah kisah) Maryam yang telah memelihara 
kehormatannya, lalu Kami tiupkan ke dalamnya 
(tubuhnya) ruh dari Kami dan Kami jadikan dia dan 
anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang besar bagi 
semesta alam.” (Al-Anbiyaa': 91) 


Farihuuna Q y> Ai 
Firman-Nya: 


“(Ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: 
“Janganlah kamu terlalu bangga: sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang terlalu membang- 
gakan diri”. (Al-Gashash: 76) 


3464 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3hlm. 241; lihat juga, Shahiih Al-Bukhari, 
jilid 3 hlm. 198 

3465 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 68; Mu'jam Mufradaat Aljaazh 
Al-Quran, hlm. 389 
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Keterangan: 

Laa tafrah maksudnya ialah janganlah kamu sombong, 
jangan pula berpegang teguh kepada dunia dan segala 
kesenangannya hingga kamu melupakan kesenangan 
akhirat. Baihas Al-'Uzri mengatakan: 


BI PA SI is Sh, 
{ Sz ah sa. o 17 dÉ 
MA) Ad po yo e Ja Y p) 
“Tidaklah aku terlalu gembira jika masa 
membuatku senang, tidak pula terlalu berduka 
cita jika kesenangan itu berpaling”. 
Kata farh, “bangga” di sejumlah ayat terdapat dua 
macam penggunaan yang berbeda. 
1) Kebanggaan (farh) yang salah sekaligus terlarang, di 
antaranya: 
a) Beranggapan dirinyalah yang menghilangkan 
mudarat, bukan pertolongan Allah 4: 


id ia PENA al (e Aa Säi Eé ni SE 
ikat É gé Se : 


“Dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan 
sesudah bencana yang menimpanya, niscaya Dia 
akan berkata: “Telah hilang bencana-bencana itu 
daripadaku”; Sesungguhnya Dia sangat gembira lagi 
bangga.” (Huud: 10) 
b) Farh dengan harta bendanya sebagaimana 
penampilan Firaun: 


IEN 


“ar T pr 25 Ke Lag 1 
WA Si xo OP On ol 
.. AA AA KAK TE Ta Ia AE 3 AG 


E - ei 
g 


data ES SE o gi 


“Sesungguhnya Karun adalah Termasuk kaum Musa, 
maka ia Berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami 
telah menganugerahkan kepadanya perbendaharaan 
harta yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul 
oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. (ingatlah) ketika 
kaumnya berkata kepadanya: “Janganlah kamu terlalu 
bangga: Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang terlalu membanggakan diri” (Al-Oashash: 
76) 


3466 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 92 


a 575 


c) Farh dengan malas tidak ikut berperang: 


Dä - Ua PIN S Di 7 au r 
“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut perang) itu, 
merasa gembira dengan tinggalnya mereka di belakang 
Rasulullah” (At-Taubah: 81) 


d) Farh para ma belah RE 


2 Telu E DL SIKIA 
e Lie E sala aa 
a ENEE EE E 
Ob SES De 
Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama 
kamu semua, agama yang satu, dan aku adalah 
Tuhanmu, Maka bertakwalah kepada-Ku. Kemudian 
mereka (pengikut-pengikut Rasul itu) menjadikan 
agama mereka terpecah belah menjadi beberapa 
pecahan. tiap-tiap golongan merasa bangga dengan 
apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing). 
Maka biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai 
suatu waktu. (Al-Mw'minuun: 52-54): begitu juga 
yang tersebut di dalam Surat Ar-Ruum ayat 31-32, 
dinyatakan bahwa faarihiin adalah sifat yang melekat 
pada orang-orang musyrik, yaitu orang-orang yang 
memecah belah agama mereka dan mereka menjadi 
beberapa golongan, dan masing-masing golongan 
merasa bangga dengan dengan golongannya. 


2) Farh yang dibenarkan oleh agama, di antaranya: 
a) farh orang-orang yang mati di jalan Allah: 


ph ed - , ZZ 8 aa Sena 
E) Ai te, AIS el HE, 


(EI: 


He bp O VK Aa) TS Asi 
sein de Sail dgan AA a 
e Za? »3 > 21 HME Gë Aë s7” 
KREE 


“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang 
gugur di jalan Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup 
di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki. Mereka 
dalam Keadaan gembira disebabkan karunia Allah 
yang diberikan-Nya kepada mereka, dan mereka 
bergirang hati terhadap orang-orang yang masih tinggal 
di belakang yang belum menyusul mereka, bahwa tidak 
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati” (Ali Imran: 169-170) 
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b) Farh terhadap Al-Qur'an: 


Aa IN MR AA zz > SI uge Gë 
Ssi EEPE ki AAI 


“Katakanlah: “Dengan kurnia Allah dan Deg 
hendaklah dengan itu mereka bergembira. kurnia Allah 
dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang 
mereka kumpulkan”? (Yunus: 58) 


c) Farh terhadap benarnya ramalan Rasulullah 4 
tentang kemenangan bangsa Romawi: 


Oei AA MAI 

“Bergembiralah orang-orang yang beriman.” (Ar- 

Ruum: 4) 

Selanjutnya, terdapat perbedaan antara farh (7 35) dan 
al-ibtisyaar (Xx). Menurut Ibnu Al-Gayyim bahwa 7 55 
adalah perasaan bangga terhadap sesuatu yang dicintai 
setelah seseorang mendapatkannya. Sedang 2 ji adalah 
semangat membara yang diusahakan seseorang sebelum 
mendapatkan sesuatu dicintainya.“ 


Fardan (155) 


Firman-Nya: 


GE akalia CS 5 Als ms 


“Dan tiap-tiap mereka akan datang kepada Allah pada 
hari kiamat dengan sendiri-sendiri. (Maryam: 95) 
Keterangan: 

Fardan maksudnya, ia tidak ditemani harta maupun 
anak 29 Yakni, kata yang menegaskan bahwa kelak 
di akhirat manusia mempertanggung jawabkan amal 
perbuatannya sendiri-sendiri, tanpa ditemai oleh orang 
lain; begitu juga firman-Nya: 


GE 

“Dan ia akan datang kepada Kami dengan seorang 
diri” (Maryam: 81) 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa Al-Fard adalah yang 

tidak bercampur dengan lainnya sedang ia lebih umum 

dari al-witr (ganjil) dan lebih khusus dari al-waahid (satu), 


3467 Ibnul Qayyim, Tafsir Al-Gayyim, Tahgig: Muhammad Unais An- 
Nadwi: Daar Al-Kutub Al-Ilmiyah, Beirut-Lebanon, hlm. 307 
3468 Ibid, jilid 6 juz 16 him. 80: Mu'jam Mufradaat DE Al-Quran, him. 
389: seperti firman-Nya: 
1813 A Uas Keck Ga 853 
"Dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan itu, pa ia akan datang 
kepada Kami dengan seorang diri” (Maryam: 80) 


jamaknya $315.” Seperti dalam firman-Nya: 


Tai 2 ” rde 
“Hendaklah kamu berdiri untuk Allah EE atau 
sendiri-sendiri.” (Saba': 46) 
Begitu pula firman-Nya: 


A Ze e Z 22 AI Lg 

Geh d Las Lë dE SI yana 55) 9 
“Dan sesungguhnya kamu datang kepada Kami sendiri- 
sendiri sebagaimana kamu Kami ciptakan pada awal 
mulanya.” (Al-An'aam: 94) 


Farra (5) 
Firman-Nya: 
3 GE geg Cut, ë 
O Ina ni EC 


“Maka segeralah kembali Geier (mentaati) Allah. 
Sesungguhnya aku seorang pemberi peringatan yang 
nyata dari Allah untukmu.” (Adz-Dzaariyaat: 50) 
Keterangan: 

Fa firruu ilallaah berarti dari Allah menuju kepada- 
Nya (minallaah ilaihi). Yakni, dari-Nya dan hanya 
kembali kepada-Nya. Dinyatakan: 15153 513 5x 53, “berlari” 
dan 35343 42 &55 lari dari singa. (Al-Muddatstsir: 51), 
begitu juga: 


Gi sch Be Da Ma SW: ec? KS Wi 
Dea 

“(yaitu) hari seseorang lari dari saudaranya. dari ibu 

dan bapaknya, dari istri dan anak-anaknya.” (Abasa: 

34-36) Yakni, sibuk mengurus dirinya sendiri ketika 

kiamat tiba. (baca ayat 33, 35) 

Sedang firman-Nya: 


Odi ad san sa dA 
“Pada hari itu manusia berkata: “Ke mana tempat 
lari?” (Al-Ciyaamah: 10) Maka, al-mafarr, adalah 
kata masdar, maknanya al-firaar (dalam keadaan lari). 
Al-Farra' mengatakan: "Al-Mafarr bisa juga bermakna 
maudhi'ul firaar (tempat lari)”. Penyair EE 


EE 


3469 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 389 
3470 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199 
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Di manakah tempat lari pemilik domba yang sedang 
bertarung, padahal setiap domba jantan yang 
terlihat kesalahannya (itu) ia lari dari padanya.” 


Al-Faraasy Ai Ft 


Firman-Nya: 


O SAI a PE AE 
“Seperti anai-anai yang beterbangan.” (Al-Oaariah: 4) 


Keterangan: 

Al-Faraasy (Ma adalah laron (anai-anai) yang 
biasa mngerumuni sinar lampu ketika malam hari. 
Maksudnya, sebagai tamsil kebodohan dan tidak tahu 
akibat perbuatan itu. Penyair mengatakan : 


Enjin AI SI 
EE 


“Sesungguhnya Farazdag (lawan syairnya) dan 


kaum saya hanya mengetahui mereka bagai laron 
yang mengerumuni api orang yang berdiong 777 


; 2 
Furusyin (A) 
Firman-Nya: 


“Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah 
dalamnya dari surga.” (Ar-Rahmaan: 54) 
Keterangan: 


Farasya, “permadani”, dan bumi dicintakan sebagai 
tempat yang dibentangkan sebagai hamparan: 

sg SS 

“Dan bumi itu Kami hamparkan” (Adz-Dzaariyaat: 

48) Imam Al-Maraghi menyatakan: al-farsy adalah 

binatang yang dibaringkan untuk disembelih, seperti 

domba, kambing, anak unta dan lembu yang masih muda. 


Atau bisa binatang yang diambil wol atau bulunya untuk 
dijadikan hamparan. 227 


Faradha (25) 
Firman-Nya: 


aga le Te e KA Ii. Panai is 
Pa el af 


3471 Asy-Syaukani, Fath Al-Qadir, jilid 5 hlm. 337 
3472 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 226 
3473 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 50; lihat, Surat Al-An'aam: 142 
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Ob Ki 


“(Ini adalah) satu surat yang Kami turunkan dan 
Kami wajibkan (menjalankan hukum-hukum yang 
ada di dalam) nya, dan Kami turunkan di dalamnya 
ayat-ayat yang jelas, agar kamu selalu mengingatinya.” 

(An-Nuur: 1) 

Keterangan: 

Al-Fardh: Penentuan. Dimaksudkan dengan 
“penentuan” di sini ialah penentuan berbagai ketentuan 
dan hukum yang ada di dalamnya perempun mungkin.” 
Dikatakan, 44253 3 Lë EEN KAI &555, berarti aku 
mewajibkannya. Al-Fardh juga berarti at-taugiit (ketentuan 
waktunya), dan setiap yang diwajibkan dengan ketentuan 
waktunya disebut „3344.395 


Adapun firman-Nya: 
ARA EI el As 
ón il Ap 3 8 


H ESAI - 
AFA AA Ye 
Kara Sl kr: ER 


“Sesungguhnya sabar sala itu, kent untuk orang- 
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, 
Para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah.” (At-Taubah: 60) Maka, 
Fariidhatan minallaah maksudnya ialah Allah mewajibkan 


3474 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 66; sedikit kami tambahkan bahwa di sejumlah 
ayat kata Faradha, sebagaimana definisi di atas terdapat pula kata- 
kata yang mempunyai makna yang sama. Dan secara umum faradha 
dimaksudkan dengan kewajiban tertentu yang sudah digariskan secara 
rinci misalnya: pembagian zakat, pembagian harta waris, keduanya 
dinyataan dengan fariidhatan minalah. 

Adapun penjelasan istilah yang semakna dengan faradha adalah 
sebagai berikut: 

Kataba: Ketetapan berdasarkan bahwa ajaran-ajaran agama tedahulu 
telah tercatat dan untuk kemudian hari dipergunakan sesuai dengan 
kedatangan rasul baru-Nya. Misalnya puasa, misalnya Nabi Dawud 
dengan puasanya (puasa sehari berbuka sehari). Gishash (Nabi Musa 
dengan bentuk hidung dibalas dengan hidung dan sebagainya). 
Yakni, ajaran agama berdasarkan ketatatan sejarah terdahulu 
sedang Muhammad ; sekarang sebagai generasi nabi terakhir tetap 
melaksanakan dengan syariat yang berbeda. 

Qadha: Keputusan. Sejumlah hukum baik vertikal maupun horisontal 
secara utuh dengan menyertakan antara perintah dan laranan-Nya. 
Misalnya: 

o Perintah menyembah Allah, dan dilarang menyekutukannya 

Berbuat baik kepada orangtua 

o ` Berbuat baik terhadap anak yatim dan Larangan memakan hartanya. 
Baik gadha, kutiba, faradha, memberikan pengertian tuntutan dari 
Sang Khalik kepada manusia untuk menerima sepenuh hati agar 
menjadi muttagiin.. Dan kata qadha menurut Surat Al-Ahzaab 
memberi pengertian tidak menghendaki adanya pilihan (khiyarah) 
ketika perkara diputuskan oleh Allah dan Rasul-Nya. (Al-Ahzab: 36) 

3475 Ibnu Manzhur. , Op. Cit, , jilid 7 him. 202 maddah j> , 5 
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hal itu secara mutlak, tanpa seorang pun yang ikut serta 
dalam mewajibkannya.?”s (At-Taubah: 60) 

Begitu pula firman-Nya: Ai “yo ka; zp dimuat berkenaan 
dengan pembagian harta warisan sebagai suatu ketetapan 
dari Allah &. (An-Nisaa: 11) 


ËTT 


Begitu juga 15,22: Yang ditetapkan. Seperti firman- 
Nya: 


Lag ia Kuas 


5 a e 


“Bagian yang telah ditentukan.” (An-Nisaa; 7) Yakni, 
bagian yang berkenaan dengan hukum waris. Arti 
selengkapnya, berbunyi: Bagi orang-orang laki-laki ada hah 
bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya 
dan bagi wanita ada hak pula dari harta peninggalan ibu 
bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 
bagian yang telah ditetapkan. (An-Nisaa:7) 

Pada ayat yang lain dinyatakan: Ls, 44 Uas, juga 
berkenaan dengan izin setan dari Allah dalam menyesatkan 
para hamba-Nya. Dan salah satu bentuk perbuatan yang 
berhasil dilakukan oleh setan (An-Nisaa: 118-119) 


Sedang firman-Nya: 


PAP YA Ze e Lë 
"Padahal EE Se sudah menentukan 
maharnya, Maka bayarlah seperdua dari mahar yang 
telah kamu tentukan itu” (Al-Bagarah: 237) Maka, 
al-fariidhah maksudnya ialah mahar, maskawin.” 


Faaridh (5 38) 


Firman-Nya: 


“Sapi betina yang tidak tua.” (Al-Baqarah: 68) 
Keterangan: 


Dikatakan bahwa 2 56 Lä LS ialah sapi yang tua, 
jamaknya 215 Penggalan ayat tersebut merupakan 
salah satu jawaban Nabi Musa #5, Berkenaan dengan 
permintaan yang diajukan oleh bani Isra'il tentang jenis 
sapi yang diminta. Dikatakan, 5 D Za lia: ini adalah 
binatang yang berani. Ibnu Arabi membenarkan makna 
itu. Dia mengatakan berbentuk mudzakkar disebabkan ia 
bermakna jamak dan berbentuk muannats disebabkan ia 
bermakna jamaah (kumpulan). 


3476 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 140 

3477 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 196 

3478 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 7 hlm. 204 maddah „> , 4 
3479 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 101 
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Furuthan (Ú 5) 
Firman-Nya: 


- Te 23. 
Ari sé 

Mereka berkata: “Alangkah besarnya penyesalan Kami, 

terhadap kelalaian Kami tentang kiamat itu!”, (Al- 

Anaam: 31) 

Keterangan: 

Dikatakan bahwa E ya adalah mengurangi bagian 
orang yang mempunyai kesanggupan. Asal katanya adalah 
al-farth, artinya “pacu”. Dari asal kata ini muncul pula 
kata B4 5 LX, yakni “memacu para musafir untuk 
menyiapkan air bagi mereka” 

Maksud ayat tersebut, sungguh telah merugi orang- 
orang yang mendustakan pertemuannya dengan Allah 
dan terus-menerus melakukan pendustaan hingga 
ajal menemuinya. Hal ini dikarenakan mereka tidak 
melakukan persiapan diri dalam menyambut kedatangan 
hari kiamat.”8! 

Makna lain dari kata al-farth adalah: 

1. Menyiksa, sebagaimana firman-Nya: 
E De, 5 £ 2414 SA ANN Gr 

SE d Raas GI, NG 

“Berkatalah mereka berdua: “Ya Tuhan kami, sesung- 

guhnya kami khawatir bahwa ia segera menyiksa kami 

atau akan bertambah melampaui batas”. (Thaaha: 45) 

Yakni, Yafruthu dalam ayat tersebut maksudnya ialah 

segera menyiksa. Dari perkataan orang-orang: A 

E d yang berarti kuda pacu.*** 

2. Menyesal, erna Jas ba 


A y Ei > 
2 2 
ep 3 ya ó% 
“Dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya 
telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta 
menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu 
melewati batas” (Al-Kahfi: 28) Maka, Furuthan berarti 
nadaman (menyesal).'8? Yakni melewati batas dan 
sia-sia (hampa). ““ 
3. Mengabaikan. Firman-Nya: 


Í Br >23 


Ya 


Int Dé EE 


3480 3480 Ibid, jilid 3 ju: jilid 3 juz 7 hlm. 104 

3481 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 106 

3482 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 112 

3483 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 158 
3484 Ar-Raghib, Op, Cit, hlm. 391 
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Osis 
“Maka tatkala mereka berputus asa dari pada 
(putusan) Yusuf mereka menyendiri sambil berunding 
dengan berbisik-bisik. berkatalah yang tertua diantara 
mereka: “Tidakkah kamu ketahui bahwa Sesungguhnya 
ayahmu telah mengambil janji dari kamu dengan nama 
Allah dan sebelum itu kamu telah menyia-nyiakan 
Yusuf. sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri 
Mesir, sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk 
kembali), atau Allah memberi keputusan terhadapku. 
dan Dia adalah hakim yang sebaik-baiknya”. (Yusuf. 
80) Maka, Farrathtum maksudnya ialah mengabaikan 
urusan Yusuf, dan tidak memelihara pesan ayah kalian 
tentang ia. 4s 


4. Meneyegerakan. Firman-Nya: 


Oo AK 
“Tiadalah diragukan bahwa nerakalah bagi mereka, 
dan Sesungguhnya mereka segera dimasukkan (ke 
dalamnya). (An-Nahl: 62) Maka, mufrathuun 
maksudnya ialah mereka disegerakan dan didahulukan 
kepadanya (neraka), dari perkataan mereka, 15 45:51, 
berarti kamu mendahulukannya. Orang yang terlebih 
dahulu datang ke air untuk memperbaiki tambang dan 
tali disebut farith atau farath. 486 


Far Q $). 
Firman-Nya; 


MN a 
“Dan cabangnya (menjulang) ke langit” (Ibrahim: 24). 
Keterangan: 
Far’, “cabang”, yakni bagian yang tak terpisahkan dari 
ash! (pokok). Adanya cabang menunjukkan adanya yang 
pokok (ashl). Baca: Ashi, Tsabata 


Faarighan (É 25) 


Firman-Nya: 


3485 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 25 
3486 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 98 
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z - 
l d Lë uya d 3133 

“Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa” (Al-Oashash: 

10) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa faarighan: 
maksudnya, kosong dari pikiran karena dicekam ketakutan 
dan kebingungan ketika mendengar bahwa Musa jatuh ke 
tangan musuhnya. Ungkapan tersebut seperti firman Allah: 


et e 3 
A d AA 
“Hati mereka bengong”. (Ibrahim: 43) Yakni, Sg 
tidak berakal 229" Adapun ungkapan ayat: 


e2 A 1 (KE 

EE 

“Kami akan memperhatikan sepenuhnya.” (Ar- 

Rahmaan: 31) Menurut Imam Al-Maraghi, Zë) SE 

adalah Kami akan memusatkan perhatian untuk menghisab 

kamu dan memberi balasan kepadamu pada hari kiamat, 

Maksudnya, Allah akan mengadakan pembalasan dan 
menghukum terhadap manusia dan jin.“ 


Farraga (3) 
Firman-Nya: 


Wa 1 d jo a Ze H Zeg - Be E 
op a ell A 
“Sesungguhnya orang-orang yang memecah belah 
agama-Nya dan mereka menjadi bergolongan.” (AL 
Amaam: 159) 


CE wa 
La ke? Bal A2 133 Zeil 3 
en PO) Aa NP Up o? 
2 A Ze Se 
GË 
Yaitu orang-orang yang memecah-belah agama mereka 
dan mereka menjadi beberapa golongan. tiap-tiap 


golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada 
golongan mereka. (Ar-Ruum: 32) 


Keterangan 


Farraguu diinahum dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah mereka berselisih mengenai apa yang mereka sembah 
sesuai dengan perbedaan keinginan hawa nafsu mereka. 
Begitu pula yang tertera di dalam firman-Nya: 


> Ya ika. 
Ga dai darle U aas iye 


3487 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 36 
3488 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 117 
3489 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 45 
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t 

» Igre 

e PAR 

“Dan mereka (ahli kitab) tidak berpecah belah melainkan 

sesudah datangnya pengetahuan kepada mereka karena 

kedengkian antara mereka.” (Asy-Syuura: 14) 

Firman-Nya: 

EE 

“Dan (malaikat-malaikat) membedakan (antara yang 

haq dan yang batil) dengan sejelas-jelasnya.” (Al- 
Mursalaat: 4) 


Maka, fal faarigaati fargaa ialah yang memisahkan 
yang haq dan yang batil.” Sedangkan firman-Nya: 


>32 d Zeie WA H Zus 
WA ch La A ail OA 
ZS, met a 

O ós iS S; 
“Dan mereka (orang-orang munafik) bersumpah 
dengan (nama) Allah, bahwa Sesungguhnya mereka 
Termasuk golonganmu; Padahal mereka bukanlah 
dari golonganmu, akan tetapi mereka adalah orang- 
orang yang sangat takut (kepadamu). (At-Taubah: 
56) Maka, al-faraq adalah ketakutan yang amat sangat 
yang memisahkan hati dan pikirannya. %9 Begitu juga 
KE Perpisahan. Seperti firman-Nya: 


UE Ia KAYA 
“Ini adalah perpisahan antara aku dan kamu.” (Al- 
Kahfi: 78) Yakni, kata yang menggambarkan perpisahan 
antara Musa #3 dengan Khidir. 


Adapun E 5 artinya kelompok, golongan. Dan 28 A 
artinya dua golongan, misalnya: 


AEM pa 
Di sukun 


“Segolongan dari mereka mendengarkan firman Allah 
kemudian merubahnya setelah mereka memahaminya.” 
(Al-Bagarah: 75): 

Begitu pula 


PI” H3 


GA Gasa 


Ah Sat së a Ale 
“Maka manakah di antara dua golongan itu yang lebih 


berhak mendapat keamaman (dari malapetaka)” (Al- 
Arnaam: 81) 


3490 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 178 
3491 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 138 


Ce Ze 


Adapun Wi 23 adalah masdar dari 35, yakni 
memecah belah. Dan penyebutan dalam bentuk masdar 
berarti penegasan, seperti firman-Nya: 


Geck) y Ú 
“Dan untuk memecah belah antara EE 
(At-Taubah, 9: 107) 
Sedangkan 237424: Berlain-lainan, bermacam-macam, 
berbeda-beda. SEN 


Ze 3, 313 LL Gp 


“Janganlah kamu masuk dari satu gerbang dan masuk- 
lah ke pintu gerbang yang berlain-lain.” (Yusuf: 67) 


Begitu juga: 


SEIN d Aën Ob 
“Manakah yang lebih baik tuhan-tuhan yang berbagai 
macam ataukah Allah yang Maha Esa” (Yusuf: 39) 


Farihiin (sajú) 
Firman-Nya: 


LE LÉI 
Omi BA EA Ae Op, 
“Dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk 
dijadikan rumah-rumah dengan rajin” (Asy-Syuaraa': 
149) 
Keterangan: 


Al-Farah adalah semangat dan kesenangan yang 
mendalam.“? Fagrihiin berarti marihiin(yang menyenang- 
kan). Ada pula yang mengatakan faarihiin berarti 
haadzigiin (mahir, pandai, cakap).“” 


Fariyyan (6) 
Firman-Nya: 


“Sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang 
amat munkar.” (Maryam: 27) 


Keterangan” 
Maka, fariyyan maksudnya yang agung dan luar biasa, 


3492 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 90; Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him 
389 
3493 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 175 
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yaitu kelahiran tanpa bapak. Berasal dari kata ili EK? 
berarti memotong kulit untuk perusakan atau perbaikan. 
Dari sini, seseorang berkata ketika menggambarkan 
Umar gue el yang artinya saya belum 
pernah melihat seorang jenius yang dapat mengalahkan 
keluarbiasaannya. Sebagaimana disebutkan: & AN Aa 14, 
berarti ia datang memecahkan mitos keluarbiasaan.“ 

Kelahiran Isa #58 tanpa bapak disebut syaian fariyyan, 
sesuatu yang tak masuk akal, sekaligus sesuatu yang luar 
biasa. 


Faza'a EP 
Firman-Nya: 


23 0. 3 z 
m Eig 
“Sehingga bila telah hilang ketakutan dari mereka?” 
(Saba: 23) 
Keterangan: 


Al-Faz' ialah hilangnya kesadaran, terkejut. Seperti 
firman-Nya: 


ZZ Les rar EM H LÉI 
Aalt Zeg Eu ch 
“Sedang sebagian mereka itu adalah orang-orang yang 
aman tenteram dari pada kejutan yang dasyat pada 
hari itu” (An-Naml: 89) 
Sedang, "G-A £ 54, maksudnya ialah kedasyatan 
hari kiamat.™ Sebagaimana yang tertera di dalam firman- 
Nya: 


Kg KRPA s3 EES pt Yi St EE 
Oi KÉ ZE ell Lemah Dal 


“Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar 
(pada hari kiamat), dan mereka disambut oleh para 
malaikat. (Malaikat berkata): “Inilah harimu yang 
telah dijanjikan kepadamu”. (Al-Anbiyaa: 103) 


Fasada (5:5) 
Firman-Nya: 

z e e wë D - et ” 

O tai i i i Cea GÉ 


“Sekirangan di langit dan di bumi ada Tuhan-tuhan 
selain Allah pasti keduanya binasa.” (Al-Anbiyaa: 22) 


3494 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 him. 46; lihat juga, Mu'jam Al-Wasiith, 
juz 2 bab fa’ hlm. 686 
3495 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 393 
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Keterangan: 

Al-Fasaad adalah sesuatu yang melewati batas 
kewajaran. Lawan katanya shalaah, “kebajikan: Imam AL 
Qurtubi menjelaskan bahwa hakikat al-fasaad ialah keluar 
dari jalan yang lurus dan kembali untuk menentangnya. 
Dikatakan: Sis 5 1.6 303 15443 3 BUS ll 223.9 
Sedangkan ungkapan sebuah ayat: 


SAE NI akui II Jaa 13 


ON Ó zd > A 

“Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu 

membuat kerusakan di muka bumi, mereka menjawab: 

— “Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan 

perbaikan.” (Al-Bagarah: 11) 

Terhadap ayat tersebut di atas, maka al-fasaadu fil 
ardhi, berarti meledaknya peperangan dan berkembangnya 
fitrah yang mengakibatkan merosotnya kehidupan dan 
timbulnya dekandensi akhlak. Juga tersiarnya kebodohan, 
tidak adanya pemikiran yang benar. Dikatakan di dalam 
bahasa Arab, 4:47, &3 , berarti “jelek tenunannya” Jadi, 
Aza DS, berarti “akal bodoh”? 

Adapun S31. ialah orang-orang yang berbuat 
kerusakan, Di dalam beberapa ayat, sifat-sifat mereka itu 
(352531), antara lain: 

1) Orang-orang kafir, yakni mereka yang sukar diharap- 
kan keimanannya, yang demikian itu karena Allah 
telah mengunci hati, pendengaran dan penglihatan 
mereka: mereka mengatakan beriman kepada Allah 
da hari kemudian, padahal hakekatnya tidak beriman, 
yang berarti telah menipu Allah, yang demikian itu 
karena adanya penyakit di hati mereka. (Al-Baqarah: 
5-12): 

2) Orang-orang yang berpaling dari kebenaran. Di 
antaranya, kelompok yang mendustakan kisah Isa 
ga (Ali “Imraan: 61, 63) : 

3) Orang-orang Yahudi. Sebagaimana firman-Nya: 
Orang-orang Yahudi berkata: “Tangan Allah 
terbelenggu”, sebenarnya tangan merekalah yang 
dibelenggu dan merekalah yang dilaknat disebabkan 
apa yang telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), 
tetapi kedua-dua tangan Allah terbuka; Dia 
menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. Dan Al- 
Ouran yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu 
sungguh-sungguh akan menambah kedurhakaan dan 
kekafiran bagi kebanyakan di antara mereka. Dan 

3496 Tafsir Al-Gurtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 141 


3497 Tafsir Al-Maraghi, jilid I juz 1 hlm. 52: Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 393 


582 e 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Kami telah timbulkan permusuhan dan kebencian 
di antara mereka sampai hari kiamat. Setiap mereka 
menyalakan api peperangan, Allah memadamkannya 
dan mereka berbuat kerusakan di muka bumi dan 
Allah tidak menyukai orang-orang yang membuat 
kerusakan. (Al-Maaidah: 64) ; 4) Firaun dan para 
pemukanya. (Al-Araaf: 85, 102) 


Al-Faasigiina (1) 
Firman-Nya: 


GI Ia BARAN HIN 
“Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang fasik.” (Al-Munaafiguun: 6) 

Keterangan: 


Maksud faasig, dalam ayat tersebut adalah tertutupnya 
pintu ampunan dari Allah meski dimintakan ampunan 
ataupun tidak. 

Al-Faasig adalah al-khaarij min huduudisy syar'i 
(orang yang keluar dari batas-batas syara). Dan itulah 
makna asal yang terambil dari tempat yang menunjukkan 
makna keluar. Dan diambil juga dari perkataan mereka, 
ZE Ch 2453, apabila ia (biji) telah keluar dari kulitnya. 
Sedangkan seseorang dinamakan fasig karena ia telah 
keluar dari ketaatan.“ 

Adapun di antara perbuatan yang termasuk fasig, di 
antaranya ialah : 

1) Orang munafik laki-laki dan perempuan (At-Taubah: 
67-77, 79, 80). 

2) mereka yang berpaling dari perjanjian yang telah 
diikrarkan kepadanya, berupa datangnya kitab dan 
hikmah, serta datangnya seorang rasul.(Ali Imraan: 
81, 82) 

Pada ayat lain bahwa sebutan fasig adalah seburuk- 
buruk sebutan: 


IA KA a AAT 3 
“Seburuk batuk Kan ialah (panggilan) yang 
buruk sesudah beriman.” (Al-Hujuraat: 11) 


Fa Sayunghidhuuna (5 paias) 
Firman-Nya: 
E E 


3498 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 231; Mu'jam Mufradat Alfaazh 
Al-Quran, him. 394 


“Lalu mereka menggelengkan kepalanya kepadamu.” 
(Al-Israa'; 17: 51) 
Keterangan: 


Sayunghidhuuna ilaika ru'uusahum maksudnya ialah 
mereka akan menggerakkan kepala mereka dengan sikap 
memperolok-olok. Orang mengatakan: wani kls 
Lai. Artinya, kepala bergerak. Sedang 4-1, asi, artinya 
ia menggerakkan kepalanya bagai orang yang kagum 
terhadap sesuatu.”” Arti selengkapnya berbunyi: “Atau 
suatu makhluk dari makhluk yang tidak mungkin (hidup) 
menurut pikiranmu”. Maka mereka akan bertanya: “Siapa 
yang akan menghidupkan kami kembali?” Katakanlah: 
“Yang telah menciptakan kamu pada kali yang pertama". 
Lalu mereka akan menggeleng-gelengkan kepala mereka 
kepadamu dan berkata, “Kapan itu (akan terjadi)?” 
Katakanlah: “Mudah-mudahan waktu berbangkit itu dekat”, 
(Al-Israa: 51) 


Fa Shurhunna (FA a) 
Firman-Nya: 


Eng... 
O UBI Ganas ABI 33 Kan ii JG 

“Ambillah empat ekor burung, lalu cingcanglah semuanya 

olehmu.” (Al-Baqarah: 260) 

Keterangan: 

Imam Al-Ourtubi menyebutkan di dalam Tafsirnya 
bahwa fashurhunna ialah oi LL yakni memotong- 
motongnya (gatha'ahu). Dan dari Abu Aswad Ad Du alt 
dikatakan ia adalah bahasa Suryani, yang berarti at-taqthii' 
(memotong-motong).”“ Kata 7)? nai: lalu cincanglah, 
di dalam ayat di atas terdapat beberapa penafsiran. Fa 
Shurhunna, yakni “lalu cincanglah”, dengan berpijak 
pada makna aslinya, yakni makna perintah (amr) adalah 
pendapat Ath-Thabari dan Ibnu Katsir, sedang menurut 
Abu Muslim Al-Asfahani pengertian ayat di atas ialah 
bahwa Allah memberi penjelasan kepada Nabi Ibrahim 
#4 tentang cara Dia menghidupkan orang-orang yang 
mati. Disuruh Nabi Ibrahim #3.mengambil empat ekor 
burung, lalu memelihara dan menjinakkannya hingga 
burung datang seketika, bilamana dipanggil. Kemudian, 
burung-burung yang sudah pandai itu, diletakkan di atas 
tiap-tiap bukit seekor, lalu burung-burung itu dipanggil 
dengan tepukan/seruan, lalu burung-burung itu datang 
dengan segera, walaupun tempatnya terpisah-pisah dan 


3499 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 54-55 
3500 Tafsir Al- Gurtubi, juz3 aa 201; A dalam Mu'jam disebutkan: zo 
(E ELSE ZIL yakni sesuatu yang berpindah 
ari sau kondisi aech ain. Dan al-mashiir adalah akhir 
kembalinya suatu urusan (maa yantahi ilaihi! amri). Mu'jam Al- 
Wasiith, juz 1 bab shad hlm. 531 
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berjauhan. Maka demikian pula Allah menghidupkan 
orang-orang yang mati tersebar dimana-mana, dengan 
satu kalimat cipta “hiduplah kamu semua” pastilah mereka 
iu hidup kembali. 

Jadi, menurut Abu Muslim sighat amr (bentuk kata 
perintah) dalam ayat ini, pengertiannya khabar (bentuk 
berita) sebagai cara penjelasan. Pendapat beliau ini dianut 
oleh Ar-Razy dan Rasyid Ridha." 


Fashala (LA 
Firman-Nya: 


-5 


In le AE A We 


Oops i 
“Dan sesungguhnya Kami telah EE 
sebuah Kitab (Al-Quran) kepada mereka yang Kami 
telah menjelaskannya atas dasar pengetahuan Kami, 
menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
beriman” (Al-Xraat: 52) 
Keterangan: 


Al-Fashl ialah menjelaskan satu dari dua perkara 
sehingga di antara keduanya terdapat celah.” Di dalam 
Mu'jam dijelaskan Fashshsala maknanya at-tafsiir wa 
at-tabyiin, “rinci dan terbantahkan”? Yakni merinci 
dengan jelas yang terkandung di dalamnya: sebagai 
kitab yang berbahasa Arab sesuai dengan bahasa mereka 
(masyarakat Arab). Atau fashshalna berarti memisah- 
misahkan, sedikitpun tidak ada campur tangan manusia 
dalam penyusunannya. Oleh karena itu, Allah dengan 
tegas menyatakan pada ayat tersebut, BP KEEN 
Yakni ayat-ayatnya jelas dan di dalamnya tidak ada yang 
dipertentangkan, sesuai dengan kebutuhan manusia, 
berupa petunjuk dan rahmat. 


Adapun al-faashiliin yang tertera di dalam firman- 
Nya: Zeil ME za 3, “Dia-lah yang sebaik-baik 
Penghukum”, adalah kaitannya dengan mereka yang 
bersegera didatangkannya azab (menantang azab) setelah 
mereka mendustakan. Namun Allah hanya memberi 
jawaban kepada Muhammad: 44 Lë) ob “hukum dan 
keputusan menurunkan azab itu hanya di tangan Allah.” 


. Ze a 
Af-Fidhdhah (1,244) Emas. Baca: Fadhdha 
Fadhala (LA 
Firman-Nya: 
3501 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 165 hlm. 65 
3502 Ibid, hlm. 395 
3503 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab fa hlm. 668 


3504 Saya kutipkan secara ringkas dari Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 
803-804 hlm. 259 
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8. 
KEEN 

“Katakanlah: “Sesungguhnya karunia itu di tangan 

Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa 

yang dikehendaki-Nya.” (Ali-Imraan: 73) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, Jadi adalah tambahan dari 
sesuatu yang terbatas. Kata al-fadh! (dengan di-fathah- 
kan fa' -nya) dipergunakan untuk sesuatu yang terpuji, 
sedang MEN (dengan dhammah fa'-nya) untuk sesuatu 
yang tercela, buruk.” Dan menurut ayat tersebut al- 
fadhl, “karunia”, “kelebihan”, “nikmat” adalah milik Allah. 
Kelebihan diberikan kepada siapa saja yang dkehendaki 
dari para hamaba-Nya: 


ke - YA z DEZ 

ene A AAS oya dÉ Aa uya ML IR OI 
“Bahwa Allah menurunkan karunia-Nya kepada siapa 
yang dikehendaki-Nya diantara hamba-hamba-Nya” 
(Al-Bagarah: 90). Selanjutnya, kata fadhi diungkapkan 
dengan bi-yadillah, artinya fadhi tak dapat pikirkan, 
tak dapat dirasionalkan dan tak dapat diusahakan 
meraihnya. Namun semata-mata kekusaan Allah yang 
diberikan kepada siapa saja, secara khusus kepada 
yang dipilih diantara para hambaNya. 

Kata fadhl secara umum adalah kelebihan yang 
diberikan oleh Allah untuk tiap-tiap diri dan suku bangsa. 
Kata fadhl dalam penyebutan di beberapa ayat mengenai 
dua hal yang berbeda: fadhl yang bergerak dalam lapangan 
kebajikan, dan fadh! yang bergerak dalam lapangan 
keburukan. 

Fadhl yang bergerak di dalam lapangan keburukan 
misalnya kelebihan yang diberikan kepada Bani Israil, 


dengannya mereka kufur: 
za 9 Ke A ke D yani 


gani al gx 
Omi sií fe ai ui Js 


“Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah 
aku anugerahkan kepadamu dan (ingatlah pula) 
bahwasanya aku telah melebihkan kamu atas segala 
umat” (Al-Baqarah: 47). 

Fadhl di dalam kebaikan adalah kelebihan diberikan 
kepada para nabi berupa mukjizat, diantaranya dapat 
berbicara langsung dengan Allah 3#, Musa 3; fadhl 
berupa derajat, misalnya yang diberikan kepada Isa Ibnu 
Maryam yang dikuatkan dengan ruhul Qudus, sebagai- 
mana bunyi ayat: 


3505 Ar-Raghib, Op. CH. hlm. 395 
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Pa Tan ELis 


Us RAT as 


r z > "An. J% 
Menga ZP Sik 
d: sei Wee a 
es E 3? et tiz T - 2 fwr SILA 
AA AA HK 


MEAR 


EE 


e Ie 


Ed KEE 
BEE 
@ ii Ri úl jl, 


“Rasul-rasul itu Kami lebihkan SC (dari) 
mereka atas sebagian yang lain. di antara mereka 
ada yang Allah berkata-kata (langsung dengan ia) 
dan sebagiannya Allah meninggikannya beberapa 
derajat. dan Kami berikan kepada Isa putra Maryam 
beberapa mukjizat serta Kami perkuat Dia dengan 
Ruhul Qudus. dan kalau Allah menghendaki, niscaya 
| tidaklah berbunuh-bunuhan orang-orang (yang 
datang) sesudah Rasul-rasul itu, sesudah datang 
kepada mereka beberapa macam keterangan, akan 
tetapi mereka berselisih, Maka ada di antara mereka 
yang beriman dan ada (pula) di antara mereka yang 
kafir. seandainya Allah menghendaki, tidaklah mereka 
berbunuh-bunuhan. akan tetapi Allah berbuat apa 

yang dikehendaki-Nya.” (Al-Baqarah: 253) 

Begitu juga fadhl yang bergerak di dalam kebajikan, 
yang secara umum ditujukan kepada orang-orang yang 
berkiblat dengan kitabullah, yang mendirikan shalat, 
berinfak secara tersembunyi dan terang-terangan, seperti 
bunyi ayat: 


ké A ae KZ 1 23 EZE bi H dat. 
OT SS ya H3) La Iyan, 
Lä EE zÄ. INUA AA x KÉ 

(Png Lal Hai D 3 Lë 
D nm ii E SC o» 

OISE 56 j zadi i 
“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca 
kitab Allah dan mendirikan shalat dan menafkahkan 
sebahagian dari rezeki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, 
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 


merugi, agar Allah menyempurnakan kepada mereka 
pahala mereka dan menambah kepada mereka dari 


karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Mensyukuri,” (Fathir: 29-30) 

Menurut Abu Said Al-Khudri makna ws! LA adalah 
ol La dan yakni, kami berikan Al-Ouran itu kepada 
ahlinya. Kata fadh! mempunyai dua makna, yakni fadhi 
yang pada dirinya sendiri: dan fadhl, “kelebihan”, yakni 
sesuatu yang meminta jatah untuk ditempati. Seperti air 
hujan yang turun ke bumi yang dengannya menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan. Yakni, air hujan membutuhkan bumi 
untuk menampungnya lalu disebarkan kelebihan (fadh!) 
nya kepada tumbuh-tumbuhan yang membutuhkan 
pertumbuhannya.“ 


Kata fadhl kerap diiringi dengan kata rahmah. Di 
antaranya: 


Tt Ji 22 KH 


A rëscht PW y5 paa A Gale 
Gell AN Seel Gel Eë 2x3 
PEN LAN Lha SAS GAN 
O i A Gelb Ae Al 

Ges de Én Ai ya MS 


“Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalanganmu ada 
Rasulullah. kalau ia menuruti kemauanmu dalam beberapa 
urusan benar-benarlah kamu mendapat kesusahan, tetapi 
Allah menjadikan kamu «cinta kepada keimanan dan 
menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta 
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan 
kedurhakaan. mereka Itulah orang-orang yang mengikuti 
jalan yang lurus, sebagai karunia dan nikmat dari Allah. 
dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. "(AL 
Hujurat: 7-8) ungkapan 4223 3 af) js Yai, menurut 
ayat tersebut adalah: 1) Adanya Rasulullah # sebagai 
pembimbing: 2) Dihilangkannya kekufuran, kefasikan, 
dan pembangkangan dalam sikap perbuatan, dan 3) 


Dihiaskannya iman di dalam hati. 
Fithrah Ga) 
Firman-Nya: 
+ E. P EE 


3506 Ibnul Qayyim, Tafsir Al-Gayyim, hlm. 307 
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 
agama (Allah): (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah 
menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada 
perubahan pada fitrah Allah. (itulah) agama yang 
lurus” (Ruum: 30) 

Keterangan: 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa A2) Za Ski, ialah 
menjadikannya sesuatu dan menciptakannya dengan 
cara meneteskan (mutarasysyihah) terhadap berbagai 
perbuatan. Sedang 44163, adalah sesuatu yang terpendam 
(tersembunyi) dari kekuatannya dalam menggapai 
keimanan.” 


Pengertian fitrah dapat dijelaskan berdasarkan 
sejumlah ayat sebagai berikut: 


1. Ajakan kembali kepada memikirkan diri, berupa 
afala tagiluun, afala tatafakkaruun, afala tubshiruun 
(tidakkah kamu berpikir, merenung, dan memper- 
hatikan), sebagai istifham inkariy, yakni Allah tidak 
percaya bahwa manusia telah melakukan perenungan, 
berpikir, dan memperhatikan dirinya. 

2. Mengesakan Allah, karena fitrah tidak menghendaki 
adanya dua Tuhan. (Yasin: 22-24) 


3. Beragama dengan lurus, tidak menjadi pemecah belah 
agama. (Ar-Ruum: 30-32) 

4. Tidak meminta upah dalam berdakwah, menyeru ke 
jalan Allah, sebagaimana yang dilakukan oleh para 
nabi, di antaranya Hud a (Hud: 50, 52) 


Dan di antara bentuk fitrah adalah mengharapkan 
bimbingan. Seperti dinyatakan: Tuhan kami adalah 
Tuhan yang telah memberikan kepada tiap-tiap sesuatu 
bentuk kejadiannya, kemudian memberinya petunjuk 
(Thaaha: 50) Yakni, manusia, sebagaimana makhluk 
lainnya mempunyai tujuan dan membutuhkan bimbingan 
agar sampai pada tujuannya. Dan bimbingan tersebut 
merupakan fitrah yang akan menjelaskan dirinya kepada 
tujuan hidupnya. Dan menurut tafsirannya, ialah 
memberikan akal, instink (naluri) dan kodrat alamiah 
untuk kelanjutan hidupnya masing-masing.“ 

Faathir (3516) adalah Yang Mandiri Menciptakannya 
dan Yang Memulainya (yakni, Allah 36). Dia-lah yang 
menciptakan sesuatu yang sebelumnya belum pernah ada 
3507 Ar-Raghib, Op. Cit, him. 396; sebagai perbandingan penjelasan tentang 

kata fithrah, ada benarnya saya ketengahkan penjelasan Ary Ginanjar 
dalam bukunya, ESQ, bahwa fitrah dapat diterjemahkaan dengan 
God-Spotthati nurani). Dan di antara factor-faktor yang menghalangi 
God-spot, “radar hati”, adalah: 1) prasangka: 2) prinsip-prinsip hidup; 
3) pengalaman: 4) kepentingan dan prioritas; 5) sudut pandang: 6) 
pembanding: dan 7) literaturr. Lihat, Agustian, Ary Ginanjar, ESO 
(Emotional Spiritual Quotient), penerbit Agro 2001, Jakarta, hlm. 12 


3508 Depag, Al-Quran Dan Terjemahnya, catatan kaki no. 925 hlm. 481 
3509 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab fa' him. 694-694 


a 585 


contohnya (al-ibtidaa' wal ikhtiraa)." Misalnya: 


PIN SAN bÚ 


“Yang Menciptakan langit dan bumi” (Asy-Syuraa: 11) 


f, 
Fazhzhan (Uas) 
Firman-Nya: 


AA — a AN nh or? yp 

KS eg 

D Seed 19 

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 

lemah-lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 

bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 

menjauhkan diri dari sekelilingmu.” (Ali Imraan: 159) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, al-fazhzh adalah al-kariyyatul 
khalgi(berperangai kasar). Terambil dari kata al-fazhzha 
yakni maa-ul-karsyilair di dalam bijana) yang tidak 
disukai(al-makruuh) untuk meminumnya dan tidak 
didapatinya melainkan secara terpaksa." 


Faa'ilun (Jet) 
Firman-Nya: 


Z ou Mu Zu gz ET Ze 
GG WS e Ass Al? 
“Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap 
sesuatu: “Sesungguhnya aku akan mengerjakan itu 
besok pagi.” (Al-Kahfi: 23) 
Keterangan: 
Adapun yang dimaksud dengan al-fi'! dalam ayat 
tersebut ialah ucapan yang dikeluarkan.” 
Sedangkan redaksi ayat yang berbunyi: 
3 Ah f EZ 5.18. E 
Jp Bls da al 
“Bahwasanya Tuhanmu benar-benar pakar melakukan 
apa yang dikehendaki.” Kata Jú; menunjukkan 
makna lil mubalaghah, “benar-benar” Yakni Allah 
berbuat menurut kehendak-Nya membagi manusia 
dalam kategori 3... (selamat) dan £4% (sengsara). 
Sebagaimana tertera di dalam firman-Nya: 


EREET 


EK KE 


Zë: Has Mb IL 


3510 Fath Al-Qadiir jilid 4 hlm. 337 
3511 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 396 
3512 Hasiyatu Ash-Shawiy ala Tafsir Jalalain, juz 4 hlm. 18 
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DEEG 

Za ZA SE O És 33 
An A E Ai REES 
Ga zech, AT e ENEE 
URUS SA oah u 


Gi A 28 3 pe LES 
“Di kala datang hari itu, tidak ada seorangun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya: Maka di antara 
mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia. 
Adapun orang-orang yang celaka, Maka (tempatnya) 
di dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan 
dan menarik nafas (dengan merintih), mereka kekal 
di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 
Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia 
kehendaki. Adapun orang-orang yang berbahagia, 
Maka tempatnya di dalam surga, mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika 
Tuhanmu menghendaki (yang lain): sebagai karunia 
yang tiada putus-putusnya,” (Huud: 105-108) 


Sedangkan firman-Nya: 
EICH Mach Ulas d ob 
O aÍ Sili MET, 


“Maka jika kamu tidak dapat membuat(nya) - 
dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya), 
peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya 
manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-orang 
kafir” (Al-Bagarah: 24) 

Imam An-Nasafi menjelaskan bahwa ò} pada ayat 
tersebut bermakna GLEN (menunjukkan adanya keragu- 
raguan), berbeda dengan 15! yang menunjukkan makna 
wajib. Sedangkan diungkapkan dengan menggunakan 
kata jas, karena kata (49 mencakup berbagai jenis usaha 
dan perbuatan. Menurut Al-Khalil huruf :J asalnya ol Y; 
selanjutnya, menurut Al-Farra huruf Y diganti alif-nya 
dengan nun (menjadi A ). Menurut Imam Asy-Syibawaih 
huruf tersebut GI berfungsi meniadakan secara tegas 
tentang ketidakmampuan suatu usaha terhadap sesuatu 
di masa yang akan datang. Selanjutnya ungkapan di 
atas merupakan bukti yang menunjukkan kenabian 


Muhammad, dan sekaligus keabsahan Al-Qur'an sebagai 
satu-satunya yang memiliki mukjizat.” 


Al-Fugaraa' (4 ES 
Firman-Nya: 


ei a s$ Ët? DM 
Ser laa) 

“Orang fakir yang berhijrah.” (Al-Hasyr: 8) 

Keterangan: 

Yakni, termasuk kelompok yang berhak mendapatkan 
harta rampasan (fa'1). Fugaraa', para fakir adalah di antara 
kelompok yang berhak mendapatkan pembagian zakat. 
Dan Al-fagiir ialah orang yang mempunyai harta sedikit, 
tidak mencapai nisab (kurang dari 12 pound). Dalam 
pengertian yang lain Imam Asy-Syaukani menjelaskan 
bahwa al-fugaraa' adalah yang membutuhkan kepadanya 


pada semua perkara agama dan dunia." Misalnya bunyi 
ayat: adl Jl z Ka GZ) lihat, Surat At-Taubah: 60 


Faagirah GB) 

Firman-Nya: 

Sat Län aus 
Eat bi Ai AE 

“Mereka yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya 

malapetaka yang amat dahsyat.” (Al-Oiyaamah: 25) 

Keterangan: 

Faagirah (236) adalah izaliji , “Malapetaka yang 
dasvat 226 Yakni, berat dan besar, sehingga meremukkan 
tulang-tulang.” 

Faag? (su): Kuning tua. Sebagaimana firman-Nya: 


“(Sapi) yang kuning tua warnanya.” (Al-Bagarah: 69) 
Baca: Faaridh, Shafraa' 


Fagiha (15) 
Firman-Nya: 


3 Aa? 


. fsg, f, 42 A2 aier Vë 
I Saka ol isl pg AE Kla UI 
ó ay ah... ve? ER, 8 pi 
Da ii Jl as 235 Ola Däi elsa 


3513 Tafsir An-Nasafi, jilid 1 hlm. 35 

3514 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 140 

3515 Fath Al-Oadiir, jilid 4 hlm. 345 

3516 An-Nukat wal Uyuun ala Tafsir Al-Maawardi, jilid 6 hlm. 157, di 
antaranya disebutkan makna lain, yakni al-halaak (kehancuran), 
demikian menurut As-Suday. Ibid 

3517 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 151: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 
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E 
# 


ih 
“Sesungguhnya Kami telah meletakkan tutupan di atas 
hati mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya, 
dan (kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka; 
dan Kendatipun kamu menyeru mereka kepada 
petunjuk, niscaya mereka tidak akan mendapat petunjuk 
selama-lamanya.” (Al-Kahfi: 57). 
Keterangan: 


Al-Figh adalah pemahaman terhadap sesuatu dengan 
dalil dan alasan yang mendorong kepada mengambil 
pelajaran dan mengamalkannya. Baca: Yufaggihu fiddiin 
bab ya. 


Fakk (26) 
Firman-Nya: 
e Bi 
SEI 
“Memerdekakan budak” (Al-Balad: 13) 
Keterangan: 


Fakk adalah san ka ASN Jaa (lepasnya sesuatu 
dari sesuatu). Dikatakan: KÉN a$ 3 da SG (tali itu 
terlepas, tawanan itu telah meloloskan diri). 


Fakihiin s 3) 


Firman-Nya: 


r A éi DEA Ze ngo 

© ós WASI Hn kal CI Somasi Il 

“Dan apabila orang-orang berdosa itu kembali kepada 

kaumnya, Mereka kembali dengan gembira.” (Al- 
Muthaffifiin: 31) 


Keterangan: 


Kata faakihiina dalam ayat tersebut menceritakan 
keadaan orang-orang berdosa yang mengejek orang- 
orang mukmin. Sedang, fakihiin maksudnya mereka 
membanggakan kemusyrikan, kesesatan, dan kemaksiatan.” 
Dan menganggap orang-orang mukmin ada dalam 
kesesatan,” 


Adapun firman-Nya: 


O bks i o p ÉL el Ó) 
“Sesungguhnya penghuni surga pada saat itu bersenang- 
senang dalam kesibukan.” (Yasin: 55) 


3518 Shafwah Ar-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 560 

3519 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 125 ji 

3520 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 233; Di dalam Mu'jam dinyatakan: AS 
J3, yakni menyesal (tanaddama). Dan 452 4SXS, berarti heran 
(taajjub). Sedang Ja <> AS, berarti orang yang selalu berlimpah 
kenikmatan dalam hidupnya (an-na'mul aiisy). Mu'jam AL Wasiith, 
juz 2 bab nun hlm. 699 
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Maka, Faakihuun, ialah orang-orang yang berhati 
rela dan merasakan nikmat.“ Yakni, kata yang ditujukan 
kepada penghuni surga. Sebagaimana firman-Nya: 


Gë Ga LE 3, 
“Dan kesenangan-kesenangan yang mereka menikmati- 
nya” (Ad-Dukhan: 27) 


Faakihah Get) 
Firman-Nya: 


H Ese Gas r $. Z Ve e 
KENE 
“Di dalam keduanya ada (macam-macam) buah- 
buahan dan Kurma serta delima.” (Ar-Rahman: 68) 


Keterangan: 


Faakihah artinya buah-buahan. Sedang firman-Nya 


rt 
bl, AS bs 
“Dan buah-buahan serta rumput-rumputan,” (Abasa: 


31) Maka, Faakihah adalah segala macam buah- 
buahan yang dapat dinikmati.” 


Al-Falaq (HI) 


Firman-Nya: 


“Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan Yang 
Menguasai subuh.” (Al-Falag: 1) 

Keterangan: 

Dikatakan bahwa A adalah Grasi (waktu subuh). 


Orang Arab mengatakan: mall Bls Sa Gal 38, artinya ia 
lebih terang dari pada waktu subuh. Sedangkan al-filg 
(di-kasrah fa'-nya) adalah LA 5 NI 3 MAN (perkara 
yang mengagungkan, bencana besar), asal katanya adalah 
AJ SA, yakni terbelahnya sesuatu. Maka setiap yang 
terbelah baik itu kehidupan hewan ataupun kehidupan 
biji-bijian (nabati) Maka ia dinyatakan dengan falag. Di 
antaranya, cu G4: tersingkapnya pagi hari, yakni 


ER? 
H 


datangnya fajar. Dzur Rumah mengatakan: 4 15! 32 
AU 43 Aë JS artinya Falaq itu bilamana ia telah 


3521 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 blm. 125: Al-Fikh adalah orang 
yang dipenuhi nikmat (al-mutafakkih wal mutana”im). Qatadah 
mengatakan bahwa al-faakihuun adalah al-majuubuun (orang-orang 
yang heran). Abu Zaid berkata: 155 (4x5, apabila jiwanya dalam 
keadaan tenang mereka tertawa. Demikian pula menurut Mujahid 
dan adh-Dhahhak sebagaimana yang dikatakan oleh Qatadah. Fathul 
Oadiir, jilid 4 hlm. 376 

3522 Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 915 

3523 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 235 
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muncul ke permukaan. Maksudnya, waktu subuh telah 
menampakkan diri.™* Seperti firman-Nya: 


SA UN 
“Sesungguhnya Allah-lah yang menumbuhkan butir 


tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan.” (Al- 
Anaam: 95); begitu juga: 


PP a tt "ae we — 1 Zur 
USS JII Ja CI A 
“Dia yang menyisingkan pagi dan menjadikan malam 
untuk istirahat” (Al-An'aam: 96) 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-falg, al-farg 
dan al-fatg artinya sama, yakni membelah." Begitu juga 
firman-Nya: 


BBG Ad Ian Lol ol 
“Pukullah lautan itu dengan tongkatmu, Maka 
terbelahlah lautan itu.” (Asy-Syu'araa: 63) 


Al-Fulk GOU 

Firman-Nya: 

Ga Me Al GA 

“Dan buatlah bahtera dengan pengawasan dan petunjuk 

wahyu Kami.” (Huud: 37) 

Sedangkan, fungsi bahtera tersebut, dijelaskan dalam 
ayat lain, “Lalu Kami wahyukan kepadanya: “Buatlah 
bahtera di bawah penilikan dan petunjuk Kami, Maka 
apabila perintah Kami telah datang dan tanur telah 
memancarkan air, Maka masuklah ke dalam bahtera itu 
sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) keluargamu, 
kecuali orang yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan 
ditimpa azab) di antara mereka. Dan janganlah kamu 
bicara dengan aku tentang orang-orang yang zalim, karena 
sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. Maka 
apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah 
berada di atas bahtera itu, Maka ucapkanlah: “Segala puji 
bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari orang-orang 
zalim?” (Al-Mu'minuun: 27) 

Menurut Ar-Raghib, al-fulk ialah kapal, perahu (as- 
safinah), dan terpakai untuk bentuk mufrad dan jamak.” 


Falak (25) 
Firman-Nya: 


3524 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 623, Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 399: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 300 

3525 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 196 

3526 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 399 


ké er ké H 2 

GAS SES 
“Masing-masing dari keduanya (matahari dan bulan) 
itu beredar di dalam garis edarnya” (Al-Anbiyaa: 33) 
Keterangan: 
Al-Falk, kata bentuk mufrad, dan bentuk jamaknya 
ialah aflaak, yaitu segala sesuatu yang beredar. ““Yakni, 
tidak mungkin mendahului satu dari dua benda tersebut, 
dan keluar dari edarannya. Seperti dinyatakan: “Dan 
tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
malam pun tidak dapat mendahului siang. Dan masing- 
masing bererdar pada garis edarnya. (Yasin: 40) 


Fulaanan (3D) 
Firman-Nya: 


CEET 
“Kecelakaan besarlah bagiku: kiranya aku (dulu) tidak 
menjadikan si fulan sebagai teman akrab(ku)?” (AL 
Furgaan: 28) 

Keterangan: 

Yakni, setan atau orang yang telah menyesatkannya 
di dunia. Menurut Ar-Raghib, 596 dan GG adalah 
dua kata kinayah tentang manusia, sedang ayat di atas 
menurut beliau adalah sebagai tanbih (penegasan) bahwa 
setiap manusia akan menyesali dirinya dari pengaruh 
teman-temannya karena tidak bisa melepaskan diri dari 
kebatilannya, lalu mengatakan, “Celakalah aku mengapa 
dulu mengambil si fulan sebagai teman akrab”, yang 
berarti memberikan isyarat, sebagaimana dinyatakan: 
“Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi 


musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang 
bertakwa”. (Az-Zukhruf: 67)? 


Faanin (56) 
Firman-Nya: 
A - LÉI 
OP WE ob 
“Semua yang ada di bumi ini akan binasa.” (Ar- 
Rahmaan: 26) 
Keterangan: 
Di dalam Gamus dinyatakan :35- seperti halnya kata 
ge 362) yakni pa (tiada). Dan 596 3 242 AS), yakni 
3527 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 23, Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, him. 400 
3528 Depag, Al-Quran dan Terjemahannya, catatan kaki, no. 1066 hlm. 
563 
3529 Ar-Raghib, Op. CH. hlm. 400 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


ftua sekali). Sedangkan maksud kullu alaika faanin, 

maka kata faanin ialah binasa (haalik). Yakni binasanya 
apa yang ada di atas bumi baik manusia atau hewan 
dan sesuatu yang wujud adanya dan yang diciptakan- 
Nya (al-maujuud wa al-mashnuuah) yang kebanyakan 
dipergunakan bagi yang berpikir (al- ugalaa', manusia). => 
Sedangkan yang tersisa dan yang tetap ialah wajhullaah. 
Imam Asy-Syaukani mengatakan bahwa ungkapan 
wajhuhu (ayat 27), artinya ungkapan yang menunjukkan 
Dzat Allah H adalah perkara yang tetap adanya.” 


Fahama (28) 

Firman-Nya: 

Oa D LGL EA 

“Kami berikan pemahaman kepada Sulaiman,” (Al- 

Anbiyaa': 79) 

Al-Fahm ialah tata-cara yang dengannya manusia 
dapat mewujudkan, membuktikan makna-makna 
yang dipandang baik, dikatakan, 135 2445, yakni aku 
memahaminya begini.?? Dan kata al-fahm (redaksi, 
fahhama, berarti Allah memberi pemahaman) yang 
ditujukan kepada Nabi Sulaiman berarti pemahaman yang 
tepat sebagai suatu karunia. 


Fauj (23) 


Firman-Nya: 


a LÉI GT a IIe eg e e 
Olai AN SI ME ab 
“Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan 

berbondong-bondong,” (An-Nashr: 2) 

Keterangan: 

Menurut ar-Raghib, fawj ialah kelompok yang bergerak 
cepat, dan jamaknya ialah afwaajun. 4 Sedangkan afwaaj 
yang tertera pada ayat tersebut maksudnya adalah jamaah 
yang berbondong-bondong. Mereka datang dari kabilah- 
nya masing-masing, dan membawa keluarganya setelah 
mereka masuk Islam satu persatu, dua-dua.” 


Dan rombongantfawj) yang memasuki neraka, 
dinyatakan di dalam firman-Nya: 


3530 Tartib Qamus Al-Muhiith, juz 3 bab fa hlm. 529 maddahi ù A 

3531 Tafsir Al-Muntir, juz 27 hlm, 208: At-Tashill li Uluum At- Tanzil, juz 
2 him. 394 

3532 AsyeSyaukani, Op. Cit., jilid 5 hlm 136 

3533 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 400 

3534 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 401; dikatakan bahwa asal al-fauj adalah 
jamaah yang berjalan cepat, kemudian dipergunakan untuk arti al- 
jamaah (kelompok) secara mutlak. Lihat, Haasiyah Ash-Shaawiy ala 
Tafsir Jalalain, juz 4 hlm. 415 

3535 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 294 
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Suatu rombongan yang masuk secara berdesak-desakan 
(ke neraka), Sebagaimana firman-nya,: “(Dikatakan 
kepada mereka): “Ini adalah suatui rombongan (pengikut- 
pengikutmu) yang masuk berdesak-desak bersama kamu 
(ke neraka)”. (Berkata pemimpin-pemimpin mereka yang 
durhaka): Tiadalah ucapan selamat datang kepada mereka 
karena sesungguhnya mereka akan masuk neraka”, (Shaad:: 
59) 


Faara (56) - Tafuur (3 42) 
Firman-Nya: 


> Ze 
Sch A Geh Hl GA LÉI EL 

“Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka 

mendengarkan suara neraka yang mengerikan, sedang 

neraka itu menggelegak.” (Al-Mulk: 7) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, al-faur ialah sangat mendidih 
(spiddatul ghilyaan). Dan dikatakan hal itu tentang neraka 
ketika panas memuncak, dan tentang kemampuan, dan 
tentang kemarahan.” Dan dikatakan: 344) 36. Yakni, 
periuk itu panas mendidih hingga isi yang ada di dalamnya 
tumpah.57 


Sedang firman-Nya: 


D af o of D? - 
GAN be SG 

“Dan mereka datang menyerang kalian dengan seketika 

itu juga.” (Ali Tmraan: 125) 

Perihal ayat tersebut, Az-Zamakhsyari menjelaskan, 
sebagaimana ucapan Anda tentang rombongan perang 
yang baru datang di kampungnya dan mereka keluar 
seketika itu juga untuk melakukan peperangan lagi, dan 
dikatakan pula sifulan kembali seketika itu juga (segera), 
dan di antaranya perkataan Abu Hanifah rahimahullaah: 

SAE a JE sŠ, yakni bentuk masdar dari 
Saad ch, apabila memuncak panasnya lalu dipinjam 
untuk arti cepat kemudian denganya dinamakan tentang 
keadaan yang tidak dijalani secara perlahan-lahan dan 
tidak membiarkan kondisi sahabatnya yang keluar dengan 
segera seperti anda menggambarkan perihal seseorang 
yang karena ketergesa-gesaannya ia tidak pernah berhenti 
(istirahat). Sedangkan makna yang dimaksud dalam ayat 
tersebut ialah “mereka menyerang seketika itu juga”? 
3536 Tafsir Al-Maraghi jilid 4 juz 12 hlm. 36 


3537 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab fa” hlm. 705 
3538 Al-Kasysyaaf, juz 1 hlm. 462 
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Sedang firman-Nya: 


ARA A 


“Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur 
telah memancarkan air” (Huud: 40) Maka, al-faur berarti 
meninggi dengan kuat. Kata-kata ini diucapkan mengenai 
air apabila memancar, lalu mengalir dan membanjir tinggi- 
tinggi. Sedang yang dimaksud di sini ialah bahwa Allah 
sangat murka dengan orang-orang musyrik yang zalim itu, 
juga terhadap orang lain. Dan bahwa saat penghukuman 
kepada mereka telah tiba.” Wa faarat-tanuur, maknanya 
ialah naba'al-maa (keluar dari mata air), dan Ikrimah 
mengatakan, “permukaan bumi (wajhul-ardhi).8 


Al-Fauz (351) 
Firman-Nya: 


LE 193 Dadi a33 ún HE IG ya 
Cm 23 


“Janganlah kamu menyangka bahwa mereka terlepas 
dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih.” (Ali 
“Imraan: 188) 


Keterangan: 


Bi mafaazaati minal 'adzaab maksudnya bisa 
menyelamatkan diri dari azab. dikatakan, 596 36, yakni 
apabila ia selamat.” Menurut Ar-Raghib, al-fauz ialah 
mengalahkan dengan cara yang baik dan memperoleh 
keselamatan.” Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 8544, 
dengan diharakat fathah, jamaknya oita , 33142, adalah 
sesuatu yang disia-siakan (al-mudhiiah), yakni bagian 
dari nama-nama yang bertentangan (al-idhdaad). Dan 
dinamakan demikian karena mengharapkan keselamatan 
(tafaa'ulan bissalaamah).”> 

Adapun ós AKI Orang-orang yang mendapat 
kemenangan, Dan ciri-ciri mereka (karinah-nya ulaa'ika 
(baca: ulaa'ika), antara lain: 

1) Orang-orang yang beriman dan berhijrah di jalan 

Allah dengan harta benda dan diri mereka. (At- 

Taubah: 20) 


2) Orang-orang yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya. 
(An-Nuur: 52) 


3539 Tafsir Al-Maraghi jilid 4 juz 12 hlm. 97 
3540 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 145 
3541 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 4 hlm. 155 
3542 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 401 

3543 Mu'jam Lughah Al-Fugahaa) hlm. 415 


3) Orang-orang berada dijalan Allah dan tahan terhadap 
setiap ejekan, serta senantiasa berdoa, “Ya Tuhan 
Kami kami telah beriman, Maka ampunilah kami 
dan berilah kami rahmat dan Engkau adalah Pemberi 
rahmat yang paling baik” (Al-Mu'minuun: 109-111) 


Adapun firman-Nya: 
EK 
SECH ap oe 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal-amal yang saleh bagi mereka surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai: Itulah keberuntungan 
yang besar” (Al-Buruuj: 11) Maka, al-fauzul-kabiir: yang 
baginya unsur dunia adalah sesuatu yang kecil dan kurang 
berarti, Sekalipun di dunia ini banyak kesenangan yang 
tidak ada habisnya. Dan fauzul kabiir diperuntukkan bagi 


yang beriman dan beramal shaleh. 
Fawwaag (JI) 
Firman-Nya: 
ya E Ú ita Tan Í, WECKER 


De 
“Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu 


» 


teriakan saja yang tidak ada baginya saat berselang. 

(Shaad: 15) 

Keterangan: 

dh Se ialah saat berselang. Ash-Shabuni menjelaskan, 
bahwa Al-Fawaag (SBI), adalah 460 3 3 DK Yi 
(waktu istirahat dan waktu santai). Menurut Al- Get: 
al-fawaag wal fawaag, adalah S33) ca KEL SL, artinya 
waktu yang berada dari antara dua pemerahan susu. 
Maksud ayat tersebut ialah orang-orang kafir itu tidaklah 
menunggu kecuali dua kali perahan susu sekalipun. Yang 
demikian itu karena hewan tersebut berlimpahan air 
susunya, sehingga secara terus-menerus diperas susunya, 
dan tidak ada saat untuk istirahat.“ 


Fuum GP 

Kata ini hanya dimuat sekali dan terdapat pada 
Surat Al-Baqarah ayat 61. Kata tersebut menceritakan 
permohonan Bani Isra'il kepada Musa Alahissalam tentang 
Makanan dari jenis yang tumbuh dari bumi. Al-Fuum ialah 
gandung atau kacang Arab (homs). Sebagian ahli bahasa, 
seperti Imam Al-Kisa'i mengatakan, “yang dimaksud 


3544 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 50 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


dengan fuum adalah tsaum (bawang putih). Pendapat ini 
cukup beralasan juga, sebab sesudahnya disebutkan kata 
al-adas dan al-bashal (bawang merah). (Al-Baqarah: 
61) Baca: Faaridh 


Faah GG) 
Firman-Nya: 
ah h U5 i6 AS AN IS ba 


“Seperti orang yang membukakan kedua telapak 
tangannya ke dalam air lalu supaya sampai air ke 
mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai ke 
mulutnya.” Arti selengkapnya ayat tersebut, adalah: 
Hanya bagi Allah-lah (hak mengabulkan) doa yang 
benar. Dan berhala-berhala yang mereka sembah selain 
Allah tidak dapat memperkenankan sesuatupun bagi 
mereka, melainkan seperti orang yang membukakan 
kedua telapak tangannya ke dalam air supaya sampai 
air ke mulutnya, padahal air itu tidak dapat sampai 
ke mulutnya. Dan doa (ibadat) orang-orang kafir itu, 
hanyalah sia-sia belaka. (Ar-Radu: 15) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, afwaah adalah jamak dari famm 
dan asal famm adalah fawah, dan setiap tempat yang 
dilekatkan oleh Allah 3# hukum perkataan dengan mulut 
(famm) lalu mengisyaratkan kepada kedustaan dan tanbiih 
(peringatan) bahwasanya itikad (keyakinan) tersebut 
tidak selaras.'“$ Seperti bunyi ayat: 


NI, ol ing e H GE op 
ehr? 


“Alangkah jeleknya kata-kata yang keluar dari mulut 
mereka, mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali 
dusta” (Al-Kahfi: 5) 


Faa'uu (36) 
Firman-Nya: 
Ze? Ae AN GP Leit OP 


“Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), 
Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyanyang.” Arti selengkapnya berbunyi: “Kepada 
orang-orang yang meng'ilad' istrinya diberi tangguh empat 
bulan (lamanya). Kemudian jika mereka kembali (kepada 


3545 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 130 
3546 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 402 
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istrinya), Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyanyang” (Al-Baqarah: 226) 
Keterangan: 


Faa'uu (136) maknanya adalah raja'uu (mereka 
kembali). Sebagaimana dikatakan di dalam firman-Nya: 


H e E 1 Pa 
DOE 

“Sehingga golongan itu kembalikan kepada perintah 

Allah” (Al-Hujuraat: 9) 

Di antaranya, dikatakan tentang bayangan yang 
telah menghilang dengan fii'un (Gu Maksudnya, 
karena bayangan tersebut kembali (hilang) setelah 
fajar menyinsing. Al-Farra' mengatakan: Orang Arab 
mengatakan: PAN Sisa As ya 5%, yakni si Fulan 
adalah seorang yang cepat kembali dari kemarahannya, 


ir 
- 


sehingga ia pulih seperti kondisi semula (sari'ur-rujuu 


'anil ghadhabi ilal haalatil mutagaddimaat). Penyair 
mengatakan: 


3% i ikii eii ai Ip SA 
EEGEN 
“Lalu ia kembali dan tidak lagi memutuskan 
perkara yang telah diserakan kepadanya, padahal 


di antara yang dibutuhkan seseorang itu tidak lain 
kehadiran seorang pemutus hukum (Oadhi)”. 


Maka makna ayat tersebut ialah jika kalian kembali 
bersumpah meninggalkan pergaulan dengan istri-istri 
kalian, bahwasanya Allah mengampuni lagi menyangkan 
tentang sumpah yang kalian lontarkan yang berdasarkan 
kezhaliman.”” 


Al-Fai' (3) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan di dalam tafsirnya 
bahwa Al-Fa'i adalah segala harta orang-orang musyrik 
yang menjadi milik kaum muslimin sesudah perang 
berakhir dan negerinya menjadi negeri Islam. Harta 
ini menjadi milik seluruh kaum muslimin, tidak ada 
pembagian seperlima di dalamnya.” 


Al-Fiil (JS) 
Firman-Nya: 


EE 


“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana 
Tuhanmu telah bertindak terhadap tentara bergajah?” 
(Al-Fiil: 1) 


Keterangan: 
Menurut Ar-Raghib, juli jamaknya dy 3 415, artinya 


gajah. dan, AN JU 3 Ai. 345, yakni lelaki yang lemah 
pikirannya, >? 


EE 
eat NIS NIA 
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3547 Lihat, Rawad'i Al-Bayan Tafsiir Aayaat Al-Ahkaam min Al-Qur'an, 
jilid 1 hlm. 307 

3548 Ibid, jilid 4 juz 10 him. 4 

3549 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 403 


Qaf (3) 


Qaf (5) berasal dari gadiir, Yang Berkuasa, yakni 
Allah itu berkuasa.” 


Al-Qubuur G Zi) 
Firman-Nya: 


“Dan sesungguhnya Allah membangkitkan orang-orang 

yang berada dalam kubur” (Al-Hajj: 7) 

Keterangan: 

Al-Oabr artinya “makam, kuburan (rnagarrul mayyit). 
Dan 2573, berarti jaaltuhu fil-gabri (aku menguburnya), 
dan We berarti jaala lahu yugbaru fiihi (membuat 
makam, kuburan untuknya).”"' 


Qabas (J3) 

Firman-Nya: 

a bi 

“Mudah-mudahan aku dapat membawa sedikit dari 

padanya kepadamu.” (Thaaha: 10) 

Keterangan: 

Al-Qabas dan Al-Igtibaas, asal katanya adalah AE 
cl, yang artinya mencari suluh api. Kemudian dipinjam 
untuk arti mencari hidayah dan ilmu.” Dan tertera juga 
di dalam firman-Nya: 


23, e cc 20 
Sop Iya tas Gabi 


“Tunggulah kami supaya kami dapat mengambil 
sebagian cahayamu.” (Al-Hadiid: 13), 


Dabdhah (155) 
Firman-Nya: 
sz 3, SZ cet ongi 


“Maka aku (Samiri) ambil segenggam dari jejak rasul” 
(Thaaha: 96) 


3550 A. Hassan, Op. Cit, him. 1019 

3551 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 404 

3552 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 168: Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm 404 
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Keterangan: 

Al-Gabdh adalah SH ug "22 JS (mengambil 
sesuatu dengan semua telapak tangan) seperti menggeng- 
gam pedang dan lainnya.”” Al-Qabdh lawan katanya al- 
basth (lapang, luas, lebar).? Seperti firman-Nya: 

“Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezeki) 

dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.” (Al-Bagarah: 

245) 

Berikut ini makna kata gabdh serta perubahan kata- 
kata (tasrif)nya di sejumlah ayat, diantaranya: 

1) Oabdhan, “tarikan”, misalnya: 

“Tarikan secara perlahan-lahan? Sebagaimana firman- 
Nya: Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) 
Tuhanmu, bagaimana Dia memanjangkan dan (memendek- 
kan) bayang-bayang, dan kalau Dia menghendaki niscaya 
Dia menjadikan tetap bayang-bayang itu, kemudian Kami 
jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu, 
kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada Kami 
dengan tarikan yang perlahan-lahan. (Al-Furgaan: 45-46) 

Yakni, isyarat hilangnya bayangan sinar matahari yang 
dipinjamkan dari lafaz al-gabdh.””” 


2) Oabdhan, berarti "genggaman", misalnya: 
"ar Le D za - 
KIWA SI, 
“Sedangkan Bumi seluruhnya dalam genggaman- 
Nya.” (Az-Zumar: 67) Maka al-gabdhah ialah sekali 
genggam. Dapat dapat pula diartikan dengan ukuran 

yang digenggam.” 

3) Maghbuudhah, “yang dipegang”, adalah kata yang 


berkaitan dengan utang piutang. Sebagaimana firman- 
Nya: 


fe 7 ` Kee ki az sÍ- Ze íz DEE , Le 
KEE E 
O ibaia 
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang 
penulis, Maka hendaklah ada barang tanggungan yang 
dipegang (oleh yang berpiutang)” (Al-Baqarah: 283) 


3553 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 405 

3554 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 7 hlm. 213 maddah » » A 
3555 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 405 

3556 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 24 hlm. 28 
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Qibal (fp 
Firman-Nya: 


ke 3 BN pwa 
Sch KËNN KR DE At 


“Kembalilah kepada mereka sungguh kami akan 
mendatangi mereka dengan bala tentara yang mereka 
tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan 
mengusir mereka dari negeri itu (Saba) dengan terhina 
dan mereka menjadi (tawanan-tawanan) yang hina 
dina”. (An-Naml: 37) 

Keterangan: 


Qibala lahum biha dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah mereka tidak mempunyai kekuatan untuk melawan- 
nya.***” Dikatakan: J3 d. yakni SW Y, “tidak ada 
kemampuan” 


Fa KU cl Seil 


EI 


Qabala ($) 
Firman-Nya: 
H zati AZS winst ii Yo sfa ogru 
BSA LE ue D réie pis E 
ORA) 


“Kami kumpulkan segala sesuatu ke hadapan mereka, 
niscaya mereka tidak (juga) akan beriman kecuali jika 
Allah menghendaki,” (Al-An'aam: 111) 

Keterangan: 

Di dalam Kamus disebutkan: Y 55 j5, “menerima” 
Dan ASI 3, yakni & (525, “menerima dengan baik”, 
“menyetujui” “8 

sedang Al-Adzaab Oubulan (925 2453!) berarti “Azab 
yang nyata”. Dikatakan nyata karena menyaksikan azab 
secara langsung di hadapannya: 

dal Ha zi pi SI Ht EE dn e Ai d 


YA 
wer WË 


ta yaa 


“Kecuali (keinginan menanti) datangnya hukum (Allah 
yang telah berlalu pada) umat-umat yang dahulu atau 
datangnya azab atas mereka dengan nyata, (Al-Kahfi: 
55) 


Dikatakan: al-gubul (huruf gaf dan ba memakai 
dhammah), adalah kata jamak dari gabiil, maknanya al- 


3557 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 38 
3558 'Umdah Ai-Gaarii Syarh Sahiih Al-Bukhari, juz 19 hlm. 155 
3559 Kamus al-Munawwir, hlm. 1087 
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muwaajahah, “bertatap muka”? Begitu pula firman-Nya: 
E AN YA s6 K 
Í KAI AL gk 

“Atau kamu datangkan Allah dan malaikat-malaikat 

secara berhadap-hadapan.” (Al-Israa: 92) 

Qubulan WE jamaknya gabiil (Kä Yakni, kata 
yang tertuju pada azab, dan setiap darinya adalah gabiil.“! 
Maka, Oubulan maksudnya ialah berhadapan muka dan 
saling berpandangan mata. Ada juga yang mengatakan, 
kata-kata ini jamak dari gabiil, wazannya seperti rughuf, 
jamak dari raghif, sedang maksudnya ialah kelompok 
demi kelompok. Yakni, Kami kumpulkan segala sesuatu 
ke hadapan mereka, yang masing-masing kelompok 
mendapatkannya secara sendiri-sendiri? 

Maka, KR yang dimaksud di sini adalah Wi, 
yakni “orang yang berhadapan’, seperti halnya kata 
mai, yang artinya sama dengan A aal, yakni “orang 
yang mempergauli" Sedang yang dimaksud gabiilan di 
sini adalah agar orang-orang kafir itu dapat melihat para 
malaikat dengan mata kepala mereka 79 

Begitu juga kata mutagaabiliin, “saling berhadap- 
hadapan”, misalnya: 


z uzi a 3 iz 
“Mereka duduk berhadap-hadapan di atas dipan- 
dipan.” (Al-Hijr: 47) Yakni keadaan yang ditampilkan 
oleh Allah bagi para penghuni surga. 
PA 
Qabaail ( Gi 
Adalah kata dalam bentuk jamak, sedang bentuk 


mufradnya adalah SI yakni al-jamaahh (kelompok) 29 
Firman-Nya: 


€ z ei. g erf E 
$h Zeie, Le 
aa SE E EN 
Gen LN SI JI Gaia 

Ob Lae Al Gi) em ó Aka 


Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 


3560 Tafsir al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 165 
3561 Shahih al-Bukhari, jilid 3 him. 132 

3562 Al-Maraghi, Op. Cit, , jilid 3 juz 8 hlm. 3 
3563 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 93 

3564 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 236 
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ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Mengenal. (Al-Hujuraat: 13) 

Selanjutnya, bahwa hikmah mengetahui silsilah 
pernasaban, antara lain: Pertama, agar antara yang satu 
dengan yang lain mengetahui nasabnya, sehingga tidak 
salah dalam menghubungkan nasabnya, kedua, agar tidak 
membanggakan diri dengan bapak dan moyangnya: ketiga, 
agar tidak salah dalam menentukan perkawinan, sebagai- 
mana yang sudah ada batas-batasnya menurut syara.” 

Imam Al-Maragi menjelaskan al-gabiil ialah al- 
jamaah, seperti halnya gabiilah GI Ada juga yang 
mengatakan al-gabiilah adalah sekelompok orang yang 
mempunyai nenek moyang satu. Jadi itu artinya lebih 
umum. 


Al-Giblah (kah) 


Firman-Nya: 
sana Ne ed Pd 
Oa E oh Isl Eé 


“Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi 
kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui 
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa 
yang membelot.” (Al-Baqarah: 143) 

Keterangan: 

Imam As-Suyuthi menyebutkan di dalam Kitabnya 
bahwa “Dulu Rasulullah shalat menghadap ke arah 
Baitul Maqdis”? Dan turunnya ayat di atas Rasulullah 
berbalik arah kiblatnya, yakni menghadap ke masjidil 
haram. Imam Al-Maraghi menuturkan bahwa hikmah 
perubahan arah kiblat tersebut adalah untuk menyambung 
kembali warisan nenek moyangnya Ibrahim 358 yang telah 
membangun ka'bah, sedang ka'bah sendiri merupakan 
kebanggaan bangsa Arab,” Qiblah : Tempat shalat. 
Sedangkan, wahyu yang diberikan kepada Musa dan 
saudaranya, dinyatakan dengan: 

” ER d we St, s% Padi P 

Ah ya lela Ba sat Utah) ES ol 

4 e m LI z - 
Ola ash Ala 

“Ambillah olehmu berdua beberapa rumah di Mesir 

untuk tempat tinggal bagi kaummu dan jadikanlah 
3565 Ibid, jilid 3 hlm. 227 
3566 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 124 
3567 As-Suyuthi, Jalaluddin, Asbabun Nuzul (terjemah), Gema Insani Press, 


cetakan kedua , Shafar 1430/Februari 2009 M,Jjakarta hlm. 17 
3568 Tafsir Al-Maraghi (penjelasan) Surat Al-Baqarah ayat 143 
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olehmu rumah-rumahmu tempat bersembayang dan 

dirikanlah olehmu sembahyang. (Yunus: 87) 

Yakni, Al-Giblahk dimaksudkan dengan apa yang 
ada di hadapan orang, tepat di depan wajahnya. Di 
antaranya ialah kiblat untuk shalat.'8 Al-Oiblah, lawan 
katanya adalah rmugaabalah, sinonimnya adalah wijhah 
yang berasal dari kata muwaajahah. Artinya adalah 
keadaan arah yang dihadapi. Kemudian pengertiannya 
dikhususkan pada suatu arah, di mana semua orang yang 
mendirikan shalat menghadap kepadanya.” 


Qaaba (LG) 
Firman-Nya: 


Zei $ Droh rn TE 
Gol o LB 3 

“Maka jadilah ia dekat (pada Muhammad sejarak) 

dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi)? (An- 

Najm: 9) 

Keterangan : 

Al-Qab adalah ukuran panjang antara pegangan busur 
dengan ujungnya. Dan setiap busur mempunyai dua gab. 
Orang Arab biasa mengukur panjang dengan busur atau 
tombak atau dhiraa’ (depa) atau langkah kaki atau jengkal.” 
Dan, Oaaba gausaini ialah ketika tali lepas dari busurnya.?”? 


” 
Za 


Qatar (53) 
Firman-Nya: 
GEN 
“Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam.” (Yunus: 
26) 
Keterangan: 


Al-Oatar adalah asap yang membumbung dari kayu 
bakar ataupun sesuatu yang dipanggang. Dan termasuk 
pula, setiap debu yang terdapat warna hitam padanya.” 


Datuuran (15 5) 


Firman-Nya: 


# D WA H HE 
5,3 os Kon 
Dan adalah manusia itu sangat kikir. Adalah salah satu 


kata yang mengupas tentang sifat asli manusia, yakni al- 
gatuur (sangat kikir)” Arti selengkapnya: “Katakanlah, 


3569 Ibid, jilid 4 juz 11 hlm. 143 

3570 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 3 

3571 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 42 

3572 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 him. 200 

3573 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 11 hlm. 94: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 221 
3574 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 93 
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kalau sekiranya kamu menguasai perbendaharaan 
rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kamu 
tahan, karena takut membelanjakan”, Dan adalah 
manusia itu sangat kikir. (Al-Israa; 100) 


Qatala (JB) 


Firman-Nya: 


Aal La SSI Jä 
“Binasalah manusia, alangkah amat sangat kekafiran- 
nya.” (Abasa: 17) 
Keterangan: 


Menurut Ibnu Abbas bahwa “setiap lafaz qutila yang 
disebutkan di dalam Al-Qur'an maka maknanya (al 
(terlaknat, dilaknat)”?”? Penyair mengatakan: 


eh Haa ENZ 
YA EA ia WA 
Pa G Tea 


“Seseorang yang berangan-angan di musim panas 
(untuk beralih) ke musim dingin. Maka tatkala 
tiba (saat) musim dingin ia mengingkarinya. Ia 

tidak rela bila terjadi satu musim saja, terkutuklah 
manusia alangkah sangat kekafirannya?”””5 


Maksudnya, mendoakan manusia dengan doa yang 
paling buruk. Demikian menurut kebiasaan yang berlaku 
di kalangan orang-orang Arab. Apabila mereka kagum 
terhadap seseorang, mereka mengatakan, 2251 U asi j5: 
Aduhai alangkah baiknya ia!. Dan bila ia menyatakan 
kejelekan terhadap seseorang, mereka mengatakan, 
AJB u adi 3215: Alangkah zalimnya ia semoga Allah 
membuatnya hina!. Kalimat yang terakhir ini menjelaskan 
bahwa kesombongan dan ketakaburan membuatnya tidak 
memiliki hak hidup.” 


Berikut makna gatala di beberapa ayat: 
1) Oatala yang berarti “berperang”, misalnya: 


3575 Outilal-insaan berarti lu'ina (dilaknati). Lihat, Shahiih Al-Bukhari, 
jilid 3 hlm. 199 

3576 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 253 

3577 Tafsir Al-Maraghi jilid 10 juz 30 hlm. 44: Lafaz al-gat! dan al-gitl, 
menurut Tsaalabi adalah kategori lafaz-lafaz memusuhi. Selanjunya, 
dalam kategori makna seperti ini adalah, al-aduwwu (musuh), lawan 
dari ash-Shidg (teman): Al-Kassyih, yakni Orang yang memusuhi 
secara tersembunyi. (Riwayat dari Al-'Usmu'i): Al-Oit! wa Al-Oatt, 
yakni memusuhi seseorang untuk membunuh. Figh Al-Lughah wa 
Sirr Al-Arabiyyah, hlm. 189 
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2 Ten 
“Dan (dalam peperangan itu) Dawud membunuh 
Jalut” (Al-Baqarah: 251); begitu juga firman-Nya: 


Aa Ze 3. Ze w ji 


9; yani ER 


“Sebab itu perangilah kawan-kawan setan itu, sesung- 
guhnya tipu daya setan itu lemah.” (An-Nisaa: 75) 
2) Oatala yang bersin “membunuh” antara lain: 
due ai 
“Sedang mereka tidak membunuhnya dan tidak 
(pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh 
itu) ialah orang yang diserupakan dengan ‘Tsa bagi 
mereka." (An-Nisaa; 157) 


b) EE Ae Geh KAH 
“Dan mereka membunuh para nabi dengan tidak 
benar” (Al- “Baqarah: 61); 
o ÉN aa S5 
“Dan janganlah membunuh anak-anak kalian! 
(Al-Mumtahanah: 12) 
d) la q5 EA 
“Karena dosa apakah dia dibunuh.” (At-Takwir: 
9) Adalah kaitannya dengan membunuh anak 
ee hidup-hidup pada masa jahiliyah: 
e) lé deet das as el, 
Kaz D 
“Dan Sesungguhnya kalau Kami perintahkan 
kepada mereka: “Bunuhlah dirimu atau keluarlah 
kamu dari kampungmu”, (An-Nisaa: 66), maka 
anigtuluu anfusakum, maksudnya bunuhlah 
ketua-ketua kamu yang membawa kamu kepada 
durhaka. Anfusakum, secara harfiah, “diri-diri 
kamu", dimaksudkan dengan ketua-ketua kamu.” 
Peristiwa pembunuhan Qabil terhadap Habil dijadikan 
ketetapan oleh Allah kepada Bani Isra'il atas hukumannya. 
Sebagaimana firman-Nya: Oleh karena itu, kami tetapkan 
(suatu hukum) bagi Bani ra, bahwa; barangsiapa yang 
membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain, atau bukan karena membuat 
kerusakan di bumi, maka seakan-akan ia telah membunuh 
manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang memelihara 
kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah ia telah 


3578 A. Hassan, Op. Cit., catatan kaki no. 555, hlm. 172 


memelihara kehidupan manusia semuanya. (Al-Maa'idah: 

32) 

3) Qatala berarti “laknat”, dengan menggunakan kata 
gutila, misalnya: 


o misa {a 
ore jas 

“Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta.” 

(Adz-Dzaariyaat: 10) 

Inilah tarkib aslinya yang secara hakiki digunakan arti 
membunuh, kemudian digunakan dalam arti melaknat(al- 
anu) dengan cara istiarah (meminjam arti lafazh) ketika 
diserupakan orang yang menghabisinya dengan yang 
membunuhnya yang berarti menghilangkan nyawanya.” 


È o 
Al-Qitsts (2.3) 
Firman-Nya: 
Arlan o H KMA 82 & 
LE: Wa WR Ach S 
“Dari apa yang ditumbuhkan bumi, yaitu sayur- 
sayurannya, ketimunnya.” (Al-Baqarah: 61) 
Keterangan: 
Al-Qitsts Ca adalah jenis biji-bijian yang biasa 
dijadikan makanan oleh orang-orang badui, setelah 


ditumbuk terlebih dahulu lalu dimasak. Biji-bijian ini 
disebut al-gattah. 


Oadhan (15-35) 
Firman-Nya: 


5 Le 
“Dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan 
(kuku kakinya)” (Al-'Aadiyat: 2) 
Keterangan: 


Al-Gadh adalah pukulan untuk memercikkan api. 
Seperti memukulkan (menggoreskan) batu ke suatu benda 
yang mudah menyala.’ 


Qidadan 4535) 
Firman-Nya: 
1333 Hb E 


“Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda.” 
Arti selengkapnya berbunyi: “Dan sesungguhnya di 
antara kami ada orang-orang yang saleh dan di antara 
kami (pula) yang tidak demikian halnya. Adalah kami 
menempuh jalan yang berbeda-beda.” (Al-Jinn: 11) 


3579 Haasyiyah Ash-Shaawiy ala Tafsir Jalalain, juz 5 hlm. 526 
3580 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 221: Al-Kasysyaaf juz 4 hlm. 277 
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Keterangan: 

Oidadan d 3) artinya berbeda-beda dan bermacam- 
macam. Dikatakan, 1533 445 515, apabila mereka 
keadaannya bermacam- -macam. Sedangkan bentuk 
mufradnya adalah 513, yaitu “sepotong dari sesuatu”??? 


Oudda (AD; koyak, sobek. Firman-Nya: 


e SE? Be A 
“Maka tatkala suami wanita itu melihat baju gamis 
Yusuf koyak di belakang berkatalah dia: “Sesungguhnya 
(kejadian) itu adalah diantara tipu daya kamu, 
Sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar.” (Yusuf: 
28) 


Oadara (555) 
Firman Allah: 


KÉ Ze ACL, 2 g 

OA asi WAA BA AA 

“Dan orang-orang yang disempitkan rezekinya 

hendaknya mengeluarkan nafkah dari harta yang 

diberikan Allah kepadanya.” (Ath-Thalag: 7) 

Keterangan: 

Dikatakan: 453) 4 AE 333: Allah menjadikannya orang 
kafir sempit rezekinya. Andi mengatakan, WE ae 338 
(saya mempersempit sesuatu kepadanya). Jadi, seolah- 
olah Anda telah membatasi sesuatu kepadanya dan hanya 
cukup bagi ia sendiri. 

Berikut makna Oadara di sejumlah ayat: 

1) Oadara, berarti “memuliakan” Misalnya: 
ta oroz 2 Zeg 
Odi dd o 2051 GI 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al- 

Ouran) pada malam kemuliaan,” (Al-Oadr: 1) Maka, 

al-gadr ialah agung dan mulia. Dikatakan, WE 

DG Ae 345. Artinya, ia mempunyai kedudukan 

tahoma di sisi fulan?” Dan AN ií artinya malam 

kemuliaan. Yakni, malam len Al-Qur'an: 

“Sesungguhnya Kami telah menurunkan (Al-Quran) 

pada malam kemuliaan, Dan tahukah kamu apakah 

malam kemuliaan itu? Malam kemulyaan itu lebih 
baik dari pada seribu bulan. Pada malam itu turun 
malaikat-malaikat dan malaikat jibril dengan izin 

Tuhannya untuk mengatur segala urusan. Malam itu 
3581 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 97: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 169 


3582 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab qaf hlm. 718 
3583 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 206 
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penuh kesejahteraan sampai terbit fajar. (Al-Qadr: 1-5) 
2) Qadara, “menakar”, misalnya: 


D 


O ai Ba da ya Ndi 
“(yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak yang telah 
diukur mereka dengan sebaik-baiknya. (Al-Insaan: 16) 
Maka, Gaddaruuhaa taqdiiran maksudnya ialah para 
pemberi minum memperkirakannya sesuai dengan 
selera peminumnya.« 


3) Qadara, berarti “menyempitkan', misalnya: 


EHS A ya Sl Det 


“Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi 
siapa yang Dia kehendaki.“ (Ar-Rad: 26) Maka, 
yagdiru maknanya ialah menyempit. Begitu juga pada 
ayat yang lain: 


KÉ 
SON 
“Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya..“ (Ath-Thalag: 7)?” 

4) Qadara, berarti “menetapkan', misalnya: 


“Kecuali ina Kami telah menentukan, bahwa 
Sesungguhnya ia itu Termasuk orang-orang yang 
tertinggal (bersama-sama dengan orang kafir lainnya)”. 
(Al-Hijr, 60) Maka, Oaddarnaa maknanya ialah 
telah Kami tetapkan dan tuliskan. Dikatakan, (535 
asie 533 3 135 432 Ani, berarti Allah menjadikannya 
dalam ukuran yang cukup dalam kebaikan dan 
keburukan. Sedang, Oaddarallaahul agwaat: Allah 
telah menjadikan makanan pokok menurut ukuran 
kebutuhan. >% 

Kata 2291 yang berarti ketentuan. Maksudnya 
menetukan fungsinya, misalnya malam hari sebagai 
istirahat, matahari dan bulan sebagai perhitungan (hisab). 
(Al-Anaam: 96) 


Al-Qaadir (et 
Adalah salah satu dari asma Allah yang artinya 


“Maha Kuasa" Di antara kekuasan-Nya adalah Dia Kuasa 
mengirimkan azab: dan dalam Kekuasaan-Nya, Dia tidak 


3584 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 167 
3585 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 97 
3586 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 29 
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takut akibat yang telah ditetapkannya(WW4£ GG Y 3) 

(Asy-Syams: 15). 

Dari sisi perbuatan-Nya, sebagai Pencipta manusia 
dari fase-fase yang dilaluinya, maka Dia adalah Penentu 
ukuran yang terbaik, dan Pemberi bentu yang sebaik- 
baiknya, yang dinyatakan dengan ungkapan: 

Ós ME cas D'AAN Gi 

“Lalu Kami tentukan (bentuknya), maka Kami-lah 

sebaik-baik yang menentukan.” (Al-Mursalaat: 23): 

yakni dengan ungkapan gaadarnaahu atau gaddarahu, 

“menciptakan beberapa fase pada periode yang 

berbeda“??? (“Abasa: 19) 

Di sejumlah ayat sifat gadiir, terkadang disertakan 
sifat-sifat lain-Nya, di antaranya: 

1) Sab 6315, yakni tentang Kuasa dan Kehendak-Nya 
menciptakan makhluk: “Kepunyaan Allah-lah kerajaan 
langit dan bumi. Dia menciptakan apa yang Dia 
kehendaki. Dia memberikan anak-anak perempuan 
kepada siapa yang Dia kehendaki dan memberimu 
anak laki-laki kepada siapa yang Dia kehendaki, 
atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki dan 
perempuan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya), 
dan dia menjadikan mandul kepada siapa yang Dia 
kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui lagi 
Maha Kuasa.” (Asy-Syuura: 49-50) 

2) Nas 152, yakni, berkenaan dengan kebaikan yang 
disembunyikan: Jika kamu tampakkan satu kebaikan 
atau kamu sembunyikan ia atau kamu ampunkan 
(seseorang) dari satu kejelekan, maka sesungguhnya 
Allah itu Pengampun lagi Maha Kuasa (An-Nisaa; 4: 
148) 


-si v 
Quduur (3345); Periuk. 
Firman-Nya: 


Su Aa 
“Dan periuk yang tetap (berada di atas tungku)” a 
13) yakni, sejenis wadah air (periuk) yang pernah ada 
pada masa Sulaiman 35, 
Al-Quduus ( A 
Firman-Nya: 
ERRA 

ar 
“Malaikat Jibril” (Al-Baqarah: 87 dan 293) Baca: Ar- 
Ruuh 


3587 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 43 


Keterangan: 


Al-Quds artinya suci. Adalah kata sifat yang dapat 
berdampingan dengan segala hal, baik tempat, benda 
yang tak tampak, dan juga menjadi satu dari nama 
Allah 96. Kata al-guds berkaitan dengan tempat dengan 
menggunakan kata Saka misalnya: SA 215: Lembah 
suci. (Thaaha: 12) yakni, lembah suci bernama Thuwa. Di 
tempat itulah Nabi Musa menanggalkan kasut (terompah) 
nya. Dan di lembah itu pula Nabi Musa mendapatkan 
wahyu, yang antara lain berupa: dipilihnya sebagai 
rasul; perintah hanya menyembah-Ku(Allah), dan kabar 
kepastian datangnya kiamat. (Thaha: 13-15); begitu juga 
al-guds yang berkaitan dengan tempat, Ah, SN Al- 
Magidah: 21) yang secara harfiah, “bumi yang disucikan”. 
Maksudnya, Tanah Palestina. Menurut catatan dalam 
Tafsir Kementrian Agama, dinyatakan, bahwa al-ardhul 
mugaddasah ditentukan bagi kaum Yahudi selama mereka 
iman dan taat kepada Allah.” Pada ayat selanjutnya 
dinyatakan, namun karena ulahnya, mereka diharamkan 
selama empat puluh tahun dan mereka itu berputar- 
putar kebingungan. (Al-Magidah: 26) Yakni, lantaran 
dosa mereka, maka Allah hukumkan mereka tidak boleh 
masuk ke Baitul Mugaddas selama empat puluh tahun, 
dan hanyut mengembara ke mana-mana selama empat 
puluh tahun tersebut.”””? 


Sedangkan yang berkaitan dengan sesuatu yang tak 
tampak adalah Jibril #58, sebagaimana ayat di atas. Sedang- 
kan jibril disebut ruuhul guduus, karena ia membawa 
kabar yang suci.” 


Adapun sa yang berkaitan dengan sifat Allah 
menurut Ibnu Manzhur, tidak terdapat tentang sifat-sifat 
Allah selain al-gudduus yang! berarti terhindar dari aib dan 
kekurangan, dan wazannya A Kä dengan didhammahkan 
yang menunjukkan mubalaghahftarti sangat). 


Al-Oudduus, yang berarti “Maha Suci” Adalah sifat 
dirinya secara asli. Sedangkan subhaanallaah, “Maha Suci 
Allah” adalah ungkapan untuk menjaga kesucian-Nya 
dari sesuatu yang tidak pantas dialamatkan kepada-Nya, 
sekaligus menunjukkan kebesaran dan kekayaan-Nya. 
Sebagaimana yang ditunjukkan oleh ayat-ayat-Nya. 
Misalnya: peristiwa isra mi'raj, sebagai kejadian yang 
luar biasa, yang tidak dapat dijangkau oleh akal pikiran 
manusia, yang diungkapkan dengan: 


LÉI KE Za 
WA e > Ké EA yu 
Jne! 7 Sa (S re Sal Së 
e ZS Le - Zen s SS (S aa 


3588 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 409 hlm. 162 
3589 A, Hassan, Op. Cit.,catatan kaki no 660 hlm. 217 

3590 Ibid, catatan kaki no 89 him. 24 

3591 Ibnu Manzhur, Op. Cit. jilid 6 hlm. 168 maddah 5» 
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Ot mudi Jerat 


Maha suci Allah, yang telah memperjalankan hamba- 

Nya pada suatu malam dari Al-Masjidil Haram ke 

Al-Masjidil Agsha. (Al-Israa: 1) 

Begitu pula dalam menolak anggapan Allah mem- 
punyai anak sebagaimana yang keluar dari mulut orang- 
orang Yahudi dan Nasrani: 


D - 15 -ir A 5 ” Ee at grado hz 
Ga GAN ab Aën g AM AS) 
7 KA ER. 


ERSS 
“Mereka (orang-orang Yahudi dan Nasrani) berkata: 
“Allah mempuyai anak”. Maha suci Allah; Dia-lah yang 
Maha Kaya; Kepunyaan-Nya apa yang ada di langit 
dan apa yang di bumi.” (Yunus: 68) 
Dan begitu pula kemustahilan adanya dua tuhan di 
langit dan di bumi juga diungkapkan dengan: 


wë ” 


KUKAA AA KAA CHEK Ja 


” 3 2r Ke 
Denai a 
“Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan 
selain Allah, tentulah keduanya itu telah Rusak 
binasa. Maka Maha suci Allah yang mempunyai Arsy 
daripada apa yang mereka sifatkan.” (Al-Anbiyaa': 22) 
Karena keberadaan dua tuhan pasti menimbulkan 
kebinasaan. 
Sebagaimana kumpulan ayat di atas kata subhanallah 
adalah sanggahan dan penolakan atas eksistensi Allah 
sebagai al-gudduus. 


Daddama GÉ) 


Firman-Nya: 


ER) e D Aa o sau a EC 
al 333 G3 333 N ale Zell LS 


“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
mendahului Allah dan Rasul-Nya,” (Al-Hujuraat: 1) 
Keterangan: 

Mala, GA Y: Janganlah kamu mendahului. Yakni, 
dari perkatan, BC 24444, artinya orang yang berada di 
depan mereka. Abu “Ubaidah mengatakan: Orang Arab 
berkata: Ai KEE Ai i ós Pat Y, “Janganlah 
kamu mendahului di depan pimpinan dan di hadapan 
ayah”. Maksudnya, janganlah kamu tergesa-gesa (tuajjil) 
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melakukan suatu hal sebelum ia melakukannya.” 
Maknanya menurut Imam Al-Baghawi adalah melewati 
batas dan membelakanginya (mutaadiy ala zhaahiriha). 
Asalnya, 2525 3 481,535 55 Jaa 3 Käl 1,445 (janganlah 
hendak melebihi batas terhadap Allah dan rasul-Nya 
dalam perbuatan dan perkataan).”” 


Qaddama juga berarti “mempersiapkan”, yakni 
mengerjakan sesuatu untuk masa depan, misalnya bunyi 


ayat: 


Li 


“Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu. 
(Al-Bagarah: 223). Maksudnya, hendaklah kamu cari 
istri-istri dari famili yang banyak anak dengan maksud 
bercampur untuk persediaan bagi kamu di dunia buat 
membantu kamu dan untuk mendoakan kamu sesudah 
kamu meninggal. Selanjutnya, beliau mengatakan, oleh 
karena itu hendaklah kamu bertakwa kepada Allah, jangan 
sampai kamu torehkan benih yang berharga itu di bukan 
tempatnya yang dijadikan dan dihalalkan oleh Allah, dan 
jangan sampai diletakan di waktu yang dilarang.” 

Begitu juga kata gaddama yang berarti mempersiapkan, 
seperti dinyatakan oleh ayat: 


KA LAS A Ai Sh 


“Dan hendaklah setiap diri Be apa yang 
telah diperbuatnya untuk esok hari (akhirat)” (Al-Hasyr: 
18) maksudnya, kata gaddama adalah penekanan tentang 
status perbuatan yang mempunyai nilai-nilai yang 
tinggi, perbuatan yang berkualitas menurut Allah dan 
tuntunan rasul-Nya. Sebaliknya jangan pernah berbuat 
suatu amal yang tidak ada pandangan nilai kebenarannya 
menurut Allah dan rasul-Nya, karena yang demikian itu 
menimbulkan penyesalan. Seperti yang disindir oleh ayat: 


SIG ah CAS US Goa 


“Dan melupakan apa yang telah dikerjakan oleh 
kedua tangannya,” (Al-Kahfi: 57); atau suatu peribadatan 
yang menyimpang dari tauhid, menyembah selain Allah 
sehingga menjadi ketetapan generasi sesudahnya secara 
taklid, sebagaimana yang diungkapkan oleh kata al- 
agdamuun, dalam firman-Nya: 


Pd e 
Ni 
rp. $ 


gj Hb O ós PE 3 
KEES 

3592 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 119 

3593 Tafsir Al-Baghawi, juz 4 hlm. 188 


3594 A, Hassan, Op. Cit., catatan kaki no. 246 him. 68 
3595 Ibid, catatan kaki no. 247 hlm. 68 
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“Kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu?, karena 
Sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah 
musuhku, kecuali Tuhan semesta alam. (Asy-Syuara: 
76-77) 

Adapun SA: Terdahulu. Kata yang disandarkan 
kepada perbuatan orang-orang terdahulu. Begitu juga 
dengan kata al-mustagdimiin, yang berarti orang-orang 
terdahulu, lawannya al-musta'khiriin.(orang-orang 
sekarang) seperti: 


Kls já 345; a 2 a Gres SL 353, 
ger 


“Dan Sesungguhnya Kami telah mengetahui orang- 
orang yang terdahulu daripada-mu dan Sesungguhnya 
Kami mengetahui pula orang-orang yang terkemudian 
(daripadamu)” (Al-Hijr: 24) maksudnya amal perbuatan 
orang-orang dahulu dan orang-orang sekarang, semuanya 
akan dikumpulkan dan dipertemukan di hari mahsyar 
kelak sebagai perwujudan sifat Hakiim dan sifat “Aliim 
bagi Allah (ayat ke 25) 


Dadzafa (G3) 


Firman-Nya: 


SEM ae A A 
“Dan Dia memasukkan rasa takut ke dalam hati 
mereka” (Al-Ahzab: 26) 
Keterangan: 
Dikatakan: 454 SY 538 3. Yakni, berbicara tanpa 
didasari berpikir terlebih dahulu.. Misalnya menduga- 
duga. Seperti firman-Nya: 


Ze a D ci 23 Las 

Aen? Ob Zut well Sean 

“Dan mereka menduga-duga tentang hal-hal yang 
ghaib dari tempat yang kauh.” (Saba: 2 

Ibnu Manzhur menjelaskan: G33 Sa Ai AM, 533 


GIAN, yakni $5 (melempar). Dan ini arti menurut 
asalnya.” Seperti firman-Nya: 


ue Pe REKT E 

SES Ie Opa) 

“Dan mereka (setan) dilempari dari segala penjuru.” 
(Ash-Shaffaat: 8) Adalah kisah setan-setan yang tidak 


dapat mendengarkan pembicaraan para malaikat. 


3596 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab qaf hlm. 721 
3597 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 9 hlm. 276-277 maddah > 53 


Berikut ini makna gadzafa yang terdapat di sejumlah 
ayat: 

1. Qadzafa, berarti “melempar” sebagaimana yang tertera 
pada Surat Ash-Shaffat di atas. Kemudian berita yang 
dibawa oleh setan dengan cara menduga-duga tersebut 
ditimpakan kepada para penganutnya. Dikatakan: 
D 555, yakni 4 Sel (menimpakannya), dan 1515 
SI, (menimpakan kedustaan kepadanya). 


2. Oadzafa, berarti “mewahyukan”. Seperti: 


at 1 2... E 
Kali DE GEA Sa ol 
“Tuhanku mewahyukan kebenaran. Dia Maha 
mengetahui segala yang ghaib.” (Saba: 48). Menurut 
Az-Zujaj, ER 3345; maknanya datang dengan 
membawa kebenaran dan memantapkannya. **** 
Makna ayat tersebut menurut A. Hassan adalah apa 
yang kami katakana kepada kamu adalah semata-mata 
wahyu dari Allah bukan kemaun hawa nafsuku. 


3. @adzafa, berarti “menaruh”, “memasukkan”, 
“meletakkan”. Misalnya Seperti firman-Nya: 


Vi D adas A 


“(yaitu): Letakkanlah ia (Musa) ke dalam peti.” 
(Thaaha: 39) dikatakan: "Gë A AA 3 355, yakni 4235 
(meletakkannya). 

Ada perbedaan antara Aal dan ui, meski 
keduanya mempunyai arti “melempar” hal ini didasarkan 
pada kemerduan suara (at-tarkhiim). Adapun SEN 
ialah melempar dengan tongkat (al-gaadzif bil ashaa). 
Sedangkan AS ialah melempar dengan batu (al- 
khaadzif bil-hashaa Laf 


Dara'a 15) 
Firman-Nya: 


GEA Ga 


e il Jain Seal i5 BÉ 
Dech 


“Apabila kamu membaca Al-Qur'an, hendaklah kamu 
meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang 
terkutuk.” (An-Nahl : 98) 

Keterangan: 

Dikatakan: 514)! 543, artinya kamu hendak membaca 
Al-Qur'an. Yakni, ungkapan dengan Gd madhi (arti telah, 
3598 Ibid, jilid 9 hlm. 276-277 maddah 5 55 
3599 Ibid, jilid 9 him. 276-277 maddah » 35 
3600 A. Hassan, Op. CH. catatan kaki no 3154 hlm. 845 


3601 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab gaf hlm. 721 
3602 Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 9 hlm. 276-277 maddah & > 3 
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sudah) dengan makna Gd mudhari' (makna akan, sedang). 
Seperti dikatakan, apabila kamu hendak makan, maka 
bacalah basmalah, dan apabila kamu hendak pergi maka 
bersiap-siaplah. #8 

Di dalam Kamus disebutkan, ag KO tis Is ialah 355 
43 3 E, “membaca: Kemudian San ah lainnya 
a CAM: DOG i5 yakni adi, menyampaikan; dan 
WH (e? yakni YA “mengumpulkan”; dan 3. yakni 
JW, “mempelajari”. Sedangkan istigraa” (tyi) ialah 
upaya penyelidikan dari apa yang dibaca untuk mencari 
jawaban. 

Adapun firman-Nya: 

E 8 1613 Gë 

“Apabila Kami telah selesai membacakannya maka 

ikutilah bacaannya itu.” (Al-Oiyaamah: 18) 

Oara'naahu ialah Jibril membacakannya kepadamu. 
Dan fattabi' guraana makasudnya ialah maka dengarkanlah 
bacaannya dan ulang-ulangitah agar ia mantap di 
dadamu.*** Dikatakan: agra'tu fulaanan kadza, “aku 
telah membacakannya kepada si fulan seperti ini” Ibnu 
Abbas berkata: ketika Kami telah mengumpulkannya dan 
Kami telah menetapkannya di dadamu maka beramallah 
menurut apa yang ditetapkan-Nya.” 

Adapun igra' di dalam firman-Nya: 

D SEET A Jä (Al-Alaq: 1) adalah fii! amr (kata 
kerja perintah), “bacalah?” Yakni perintah membaca. 
Dan pengertian lainnya menurut Ibnu Taimiyah dalam 
tafsirnya ialah “perintah membaca bukan perintah 
bertabligh (menyampaikan risalah)”, oleh karenanya 
beliau menjadi seorang nabi. Dan gum fa andzir adalah 
perintah memberi peringatan yang dengannya beliau 
menjadi rasul sebagai pemberi peringatan. Sekaligus 
menunjukkan perbedaan antara nabi dan rasul.” 


e SÉ 
Duruu' (453) 
Firman-Nya: 


Fo Enot anta z una g aipat 

N3 2333 Al a Sa Enakan 

Sentai dau yes Al Al dá 
Sena 


3603 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 16 
3604 Kamus Al-Munawwir, hlm. 1101-1102 
3605 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 151 
3606 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 414 

3607 Tafsir Al-Kabir, juz 6 hlm. 262 
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Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan 
diri (menunggu) tiga kali guru. tidak boleh mereka 
Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari 
akhirat” (Al-Bagarah: 228) 

Keterangan: 

Kata «373 sebagaimana yang tertera pada ayat di atas 
Artinya “Haid” dan “suci? 4475 adalah kata jamak dari £35 
atau 255 (dengan di-dhammah atau di-fathah gaf-nya). Di 
dalam kalam Arab terpakai dengan makna al-haidh (haid) 
dan ath-thahur (suci) yang keduanya merupakan makna 
yang berlawanan.” Di dalam Kamus dinyatakan: Al-Qar' 
(dengan di-fathah-kan gaf-nya) dan AL Our" (dengan di- 
dhammah-kan gaf-nya) yang berarti wa Imraah Haadhat 
wa Thaaharat. Sedangkan Al-Haidh adalah Ath-Thahurul 
Wagti (perempuan yang dalam keadaan haid dan suci). 
Dan bentuk jamak dari Ath-Thahur adalah Our'un, 
sedangkan bentuk jamak dari al-haydhu adalah agraun. 

Asal kata AL Our adalah Al-ljtima' dan al-haidh 
dinamakan guruan, dikatakan demikian karena di dalam 
rahim perempuan masih terdapat gumpalan darah. Al- 
Ahfash mengatakan: é Sch BE bila perempuan tersebut 
dalam keadaan haid. Maka bila ia telah selesai masa 
haidnya, maka Anda dapat mengatakan garaat. 


Adapun dasar Al-Ouru' dengan makna haid adalah 
sebagaimana ucapan penyair: 


IESSE 
ia memiliki tempo sebaran tempo (jarak) 
perempuan yang haid. 

Sedangkan dasar AL Our" dengan makna suci adalah 
sebagaimana syair: 


ei iai ala ae MA 
KA In PLS 


“Tingginya martabat hidup adalah mewarisi 
kemulyaan, ketika (anda) menyia-nyiakan kesucian 
istri Anda” 2? 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-guru hakikatnya 
adalah nama karena masuk waktu haid dari kesucian 
dan ketika nama tersebut bergabung untuk menghendaki 
dua makna antara suci dan haid, maka secara mutlak 
digunakan untuk arti salah satunya. Kemudian masing- 
3608 Muhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 526 maddah!, 3 
3609 Oamus Al-Muhiith, juz 3 hlm. 579 maddah, 1,3; Mukhtaar Ash- 


Shihhaah, hlm. 526 maddahi , 3 
3610 Lihat, Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 318 
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masing dari dua nama tersebut disendirikan, yakni 
tidaklah al-gur' itu nama bagi ath-thaahir semata dan 
bukan pula untuk nama bagi haid dengan dilalah bahwa 
kesucian tidak kelihatan bekas darahnya maka tidak 
dikatakan kepadanya dzaata guruu' Begitu juga orang 
yang haid yang secara terus-menerus keluar darahnya dan 
juga darah nifasnya tidak dikatakan seperti (mu. 291) 

Kata guruu' yang mempunyai makna suci dan haidh, 
Karenanya Imam Malik berpendapat bahwa guruw' berarti 
bersih hingga menjadikan masa iddah menjadi 3 X bersih. 
Beliau mentarjih firman Allah SEU ciel AN 5465 yaitu saat 
pertama kali bersih, 12 

Kata A3 adalah bentuk jamak dari £;5, yang di- 
fathah-kan gaf-nya, kemudian mentalak wanita dihitung 
dari mulainya dijatuhkan thalak.?? 


Asy-Syangithi menyebutkan di dalam mukadimah 
kitabnya, bahwa huruf lam pada kata li-'iddatihinna 
adalah Jam at-taugif (menunjukkan waktu), sebagaimana 
diketahui bahwa talak yang sesuai menurut ayat tersebut 
adalah jika sang istri dalam keadaan suci. Pengertian 
seperti ini diperkuat dengan adanya tambahan huruf ta’ 
pada kalimat 4375 #96. karena huruf ta' (pada kata 5556) 
sebagai kata Goes, yang menunjukkan bahwa kata 
yang disandingkan dengannya pengertiannya mudzakkar 
(maskulin), yakni athhaar ( 34), sebagaimana perkataan 
orang Arab: ya SW 5 Aal BIL! Di dalam kitab 
Jamiud Duruus disebutkan tentang hukum sadad dan 
madud, bahwa “ika hitungan dari 3 hingga 10 wajib 
berlawanan yakni muaanas disertai mudzakkar, atau 
mudzakkar beserta muannas. misalnya, untuk perempuan 
(muannas) dengan ungkapan: il,» e, sedangkan untuk 
mudzakkar (maskulin) diungkapkan: Ye, z pas 381 


Ourbaanan (5 GB) 
Firman-Nya: 


Ba 


“Ketika keduanya mempersembahkan korban” (Al- 
Maaidah: 30) 


3611 Lihat, Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 413; pesoalan ini saya hanya 
memaparkan sesuatu kajian dari sisi bahasa, maka lebih jelasnya, 
bagi pembaca kajian tersebut harus berdasarkan dengan hadis-hadis 
nabi yang sahih sebagai ketentuan hukumnya dan lajunya istilah guru” 
tersebut secara tepat dan dibenarkan oleh syara: 

3612 Syaikh Abu Bakar Jabir al-Jazairiy, Tafsir Al-Aisar, jilid 1, catatan kaki 
no. 654, hlm. 373, Daarus Sunnah; terjemah: M. Azhari Hatim, M.A. 
dan Abdurrahim Mukti, M.A. Cet ke-1 Jakarta 

3613 Tafsir Jalalain, jlid 1 hlm. 125 

3614 Adhwaa' Al-Bayan Tafsiir Al-Quran bi Al-Quran, mukadimah, hlm. 
1 

3615 Al-Ghulayini, Syaihk Musthafa, Jami’ Ad-Durus Al-'Arabiyyah, 
Maktabal Al- Ishriyah -Beirut(t.t), Juz 1 hlm. 17 
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Keterangan: 


Yakni, qurban yang pernah dilakukan oleh Qabil 
dan Habil. Al-Garb dan al-bud adalah dua hal yang 
berlawanan. Dikatakan, (55 gái CEA 
Ochs, Dan dipergunakan untuk tempat, waktu dan 
tentang penisbahan dan kedudukan (sebagai bentuk 
penghormatan), perlindungan, kekuatan, dan kekuasaan.””'$ 
Seperti kata Gurbaanan yakni bentuk mendekatkan diri 
kepada Allah dan menjadi istilah yang secara umum 
Ste untuk penyembelihan binatang gurban, jamaknya 

yj 3617 


cal 
Dalan bergurban, Allah & menjelaskan: 


AG ya ú GER KE IIS o 


(Al-Hajj: 37) Yakni, hanya ketakwaannyalah yang 
sampai kepada-Nya. Maksudnya, hanya amal gurban 
yang didasari dengan takwa itulah yang diterima Allah. 
Pengertian “hanya” pada ayat tersebut lantaran susunan 
kalimatnya hashr (berupa KN ege, KAN “tidak lain 
melainkan”, “hanya”), yakni membatasi, menghabiskan 
dan membuang seluruh pengertian yang tak disebutkan 
selain yang terdapat dalam kalimat tersebut). Qurban, 
yang dalam istilah Al-Qur'an Surat Al-Hajj ayat 34 
disebut &4,** berarti mengesakan Allah dan berserah 
diri kepadanya DL. ali nohy di Sad). Dan at-tagwaa 
pada ayat tersebut maksudnya, kemampuan seseorang 
membentengi masuknya kejahatan pada dirinya. %19 
Yang secara umum adalah Pil Ds al jezi 
(mengerjakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya). Karena amalan gurban adalah syariat 
agama, maka perlu teladan dalam mempraktikkannya, 
yakni Rasulullah 4, karena beliaulah yang memberi 
contoh tentang tata cara berqurban, Maka mencontohnya 
berarti melaksanakan perintah-Nya. Dan dengan 
mencontohnya, maka segala kejahatan tidak pernah 
masuk bagi yang bergurban. 

Maka berkiblat pada Surat Al-Hajj ayat 34, bahwasanya 
bergurban itu hanya semata-mata perintah Allah, dan 
hendak membuktikan penyerahan diri kepada-Nya. 
Begitu juga pesan dari Surat Al-Maidah ayat 27 tersebut, 
yakni hanya keikhlasan bergurban seseorang diterima 
oleh Allah, sebagai bukti memurnikan ketaatannya kepada 
agama (mukhlishiina lahuddiin), dengan membersihkan 


3616 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 414; lihat juga, Mujam AL Wasiith, juz 2 bab 
gafblm. 723 

3617 Ibid, hlm. 414-415 

3618 Lihat A. Hassan, Op. Cit., hlm. 649 

3619 Shafwah At-Tafaasir, jilid 1 hlm. 194 
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segala hal-hal lain (kemusyrikan) yang menyertainya.” 
Seperti dinyatakan dalam firman-Nya: 


PA 2 
e e 5 a A -b #9 5 w Ge: Lé 
O gi aa Alina NA 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya dalam (menjalankan) agama.” (Al-Bayyinah: 5) Baca, 
Tagwa, Mukhlishiin 


Qaraba (2 $) 


Pirman-Nya: 


ASN ah 6533 Y5 
“Dan janganlah kamu mendekati pohon ini.” (Al- 
Bagarah: 35) 
Keterangan 
Al-Oarb dan al bau? adalah dua hal yang berlawanan 
al-garb, “dekat”, dan ai-bud, “jauh”. Baca: Gurbaan 
Adapun firman-Nya: 
SELAI A3 
“Telah dekat datangnya kiamat itu” (Al-Gamar: 1) 
Maka Igtaraba dan garaba mempunyai arti yang sama, 
yaitu dekat. Dimaksudkan dengan dekatnya penghisaban 
ialah dekat masanya, yaitu kedatangan kiamat, ™® Ar- 
Raghib Al-Asfahani menyatakan, dan inilah salah satu 
makna garb yang memiliki pengertian dari sisi waktu 
(az-zamaan).“2 (Al-Anbiyaa: 1) 
Tentang pengertian “kiamat” Ibnu Jarir meriwayatkan: 


“Barangsiapa mati, BEE telah bangkitlah 
kiamatnya” 4? 

Rarh Q$) 
Firman-Nya: 


D si e Ä 3 e P e 


5 y Pera a Ta CO 
© 


“Jika kamu dalam peperangan uhud mendapat luka, 
maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada perang 
badar) mendapat luka yang serupa” (Ali ‘Imran: 140) 


3620 Lihat, Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 7 hlm. 26 maddah „o J ¢ : Tafsir 
Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 101 

3621 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 4 

3622 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 414 

3623 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3juz 6 hlm. 197 
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Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa € í, ialah 
bekas gigitan senjata dan lainnya yang menimbulkan luka 
di badan. Ada pula yang berpandangan bahwa al-garh 
bermakna “bekas”, dan al-gurh yang bermakna “sakit” 4 


Oiradatan (55) 
Firman-Nya: 


Gescht B3 

“Jadilah kamu kera yang hina. SEN 65) 

Keterangan: 

Al-Oird jamaknya giradah. Dikatakan rupa mereka 
seperti rupa kera, dan ada pula yang mengatakan akhlak 
mereka seperti akhlak kera meskipun rupanya tidak 
seperti rupa kera. Maka dikatakan, CA 352 994 (si 
fulan menipu si fulan).?5 Kera adalah salah e? hewan 
yang dijadikan lambang kutukan oleh Allah kepada 
orang-orang Yahudi: Katakanlah: “Apakah akan aku 
beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih 
buruk pembalasannya dari orang-orang fasik itu di sisi 
Allah, yaitu orang yang dikutuki Allah dan dimurkai 
Allah, di antara mereka ada yang dijadikan kera dan 
babi dan orang yang menyembah Thagut?” Mereka itu 
lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat jalan yang lurus. 
(Al-Maz'idah: 60) 

Dan pada ayat lain dinyatakan dijadikannya mereka 
sebagai kera, lantaran mereka selalu berbuat fasik. 
Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa 
yang dilarang mereka mengerjakannya, Kami katakan 
kepadanya: “Jadilah kamu kera yang terhina”. (Al-Araaf: 
164-165) Baca: Fasig 


Ourratu ‘Ainin (5559) 


Firman-Nya: 
-4 - o” 2 zi 
GN 5 J JA 5 21 
“(la) biji mata bagiku dan bagimu.” (Al-Gashash: 9) 
Keterangan: 


Dikatakan: garrat bihil-'ain (Gali 4; 555) maksunya 
ialah bergembira dan senang karena ia. Les Makna yang 
sama tertera juga di dalam bunyi ayat: 


Vir ya AA 
” 4 


3624 Ibid, jilid 2 juz 4 him. 67 
3625 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 416 
3626 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 36 
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“Senang hatinya.” Yakni, saat kembalinya Musa 28 
diperaduan ibunya. (Thaaha: 40) 


Raraar (3) 
Firman-Nya: 
SI 
Tape yang kokoh (Rahim) (Al-Mu'minuun: 13) 
Yakni, tempat menyimpan air mani. 
Keterangan: 


Oaraaran: Tempat tinggal.” Misalnya bumi, sebagai 
tempat menetap: 


Set z BA Ter 9 zf 
S A Jas Al 

“Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai 
tempat berdiam.” (An-Naml: 61) sedangkan akhirat 
dinyatakan dengan: 1,4) 55: Negeri yang kekal. (Al- 
Mumin: 39) 

Kata garaar, mustagarr, artinya tempat menetap, 
tempat bermukim, dan tempat kembali. Misalnya bumi, 
tempat tinggal matahari (pusat peredarannya), dan juga 
berarti singgasana raja. Seperti firman-Nya: 


-Í zzo a SS ae Éu- 

La RK Lë Ze Se 

“Dan matahari berjalan ditempat peredarannya.” (Yasin: 
38) Maka, li mustagarri laha maksudnya ialah di sekitar 
tempat tinggal matahari, yakni pusat peredarannya.“8 


EK A 


“Dan Dialah yang menciptakan kamu dari seorang 
diri, Maka (bagimu) ada tempat tetap dan tempat 
simpanan. (Al-An'aam: 98) Maka, al-mustagarru 
ialah tempat menetap dan bermukim. Sebagaimana 
firman-Nya: dan bagi kalian ada tempat kediaman di 
bumi. (Al-Baqarah: 36)? 

Begitu pula Mustagirr ialah diam dan tetap dalam 

keadaannya.“ Sebagaimana firman-Nya: 


Se JEEE 


WE EE 


3627 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 146 
3628 Ibid, jilid 8 juz 23 him. 8 

3629 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 196 
3630 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 139 


“Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak 

di hadapannya, ia pun berkata: “Ini termasuk kurnia 

Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur 

atau mengingkari (akan nikmat-Nya)” (An-Naml: 40) 

Al-Mustagarr (2551): Tempat kembali. Sebagaimana 
firman-Nya: 


en asam di 

“Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada kai itu tempat 

kembali” (Al-Qiyaamah: 12) 

Pada ayat yang lain kata Mustagirr ($3244) berkenaan 
dengan waktu yakni, berakhirnya suatu tujuan, di mana 
urusan itu terdapat ketetapan, Misalnya: Dan mereka 
mendustakan Nabi dan mengikuti hawa nafsu mereka, 
sedang tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya. (Al- 
Qamar: 3) Atau mustagarr berarti “waktu terjadinya”, 
misalnya: 


ER A Ver -$ 
“Untuk tiap-tiap berita yang dibawa oleh rasul ada 
waktu terjadinya.” (Al-Anaam: 67) 


Rawaariira (244) 
Yakni kaca. Yakni, Istana Sulaiman #8 yang terbuat 
dari perselin laksana kaca. Firman-Nya: 


- ká H Band or eil Jä 

PRIP APN 
“Berkatalah Sulaiman: “Sesungguhnya ia adalah istana 
licin terbuat dari kaca”. (An-Naml: 44) 


Keterangan: 


Sedang firman-Nya: 


Bea . E 
ne ah 
“Piala-piala yang bening laksana kaca (salah satu 
hiasan di dalam surga)” (Al-Insan: 15) Maka, Gawaariira 
yang tertera pada ayat tersebut, menurut Ibnu Katsir, 
bahwa ini termasuk sesuatu yang tak ada bandingannya di 
dunia. Telah dikatakan oleh Ibnu Abbas ra, “Tidak ada satu 
pun di dalam surga itu melainkan telah diberikan kepada 
kamu yang serupa dengannya di dunia kecuali gawaarir 
dari perak”?! Al-Oawaariira (5: sid) adalah kata bentuk 
jamak, dan mufradnya adalah gaarurah ($5336), yaitu 
wadah yang tipis yang terbuat dari kaca.” 


3631 Ringkasan Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 880 
3632 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 167; Lihat juga, pada jilid 7 juz 
19 hlm. 142 Surat An-Naml ayat 44 
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Qardhan (25) 
Firman-Nya: 
JS 45,3 CE II, 
“Dan apabila matahari terbenam, cahayanya meninggal- 
kan mereka di sebelah kiri” (Al-Kahfi: 17) 
Keterangan : 


DEA 


Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa «42,5, 
ialah menjauhi mereka. Menurut Al-Kisa'i, bila orang 
mengatakan, 36:3! &.5:5, Yakni, saya menjauhi tempat 
itu dan tidak mendekatinya.“ 

Makna asal 251, adalah AKAN, yakni “meninggalkan 
tempat dan melaluinya”. sedang harta yang diberikan 
kepada seseorang dengan syarat dikembalikan gantinya 
dinamakan al-gardh.““ 

Adapun firman-Nya: 

# # y 
Las 1033 

“Pinjaman yang baik” (Al-Hadiid: 18) 

Maka gardhan hasanan maksudnya ialah pembelanjaan 
yang disertai dengan niat yang ikhlas untuk memperoleh 


keridhaan Allah, dan tidak mengharap balasan dari orang 
yang diberi. 


Nirthaas (Jb) 

Dikatakan, PSA 3 AE 5 USA Semuanya 
menunjukkan arti lembaran yang tetap, yang didalamnya 
terdapat tulisan.“ Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya: 


GE EELER Vi 423 si 
“Kamu jadikan kitab itu lembaran-lembaran kertas 
yang bercerai berai, kamu perlihatkan sebagiannya dan 
kamu sembunyikan sebagian besarnya.” (Al-An'aam: 
91) 


Al-Qaari'ah ás BK 


Firman-Nya: 
kel, o 


“Dan orang-orang yang SÉ senantiasa ja Arten 


3633 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 124 

3634 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 416 ; Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 
102 

3635 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 173 

3636 Ibnu Manche, Op. Cit., jilid 6 hlm. 172 maddah — L.A 
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bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri atau 

bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, 

sehingga datanglah janji Allah.” (Ar-Rad: 31) 

Keterangan : 

Gaariah ialah musibah yang memukul hati.?” 
Menurut Tsaalabi, adalah setiap yang menimpa kepada 
manusia dengan keras.'”8 Al-Gaariah adalah salah satu 
istilah yang pengertiannya tentang hari kiamat. Sama 
seperti al-haagah, ash-shakhkaah: ath-thaammaah dan 
al-ghaasyiyah. Dikatakan sebagai hari kiamat karena ia 
menggetarkan hati yang disebabkan adanya bencana 
ketika itu. Dalam hal ini bencana biasa yang besar pun 
juga dinamakan al-gaariah, sebagaimana yang tercantum 
dalam ayat di atas.??? 


55) 


Darna (ss 
Firman-Nya: 


SL nm I9 os Si 
Ly BO 

“Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu. (Al-Ahzaab: 

33) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan garna (555). terambil 
dari $4; 3 yang asalnya 55:31, lalu dibuang ra yang awal 
dan di- A jathahkan qaf-nya* kata A3 pada ayat di atas 
adalah fil 'amr (kata kerja denah dengan mabni 
sukuntgar, 35) dan disambung dengan nun niswah (nun 
yang merujuk kepada makna perempuan), sebagai dharnir 
(kata ganti) yang statusnya tetap fathah (059) dan menjadi 
fa'il (pelaku). Az-Zamakhsyari menjelaskan di dalam 
kitab tafsirnya bahwa kata 555 sama halnya dengan 515, 
dan tentang a berasal dari 3G; 36, apabila 
bersepakat ( IEN D, dan oleh karenanya dikatakan: 
BE SS ASA) “tetaplah kalianlistri-istri nabi) dalam 
kebersamaan : agar kalian menjadi tenteram!” Di dalam 
tafsir Departemen Agama dijelaskan garna dimaksudkan, 
Istri-istri Rasul agar tetap di rumah, dan keluar rumah 
apabila dibenarkan oleh ketentuan syara. Selanjutnya, 
perintah seperti ini berlaku untuk semua mukminat.? 


3637 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 102: Shahih Al-Bukhari, jilid 3 
hlm. 150 

3638 Tsaalabi, Fiqh Al-Lughah wa Sirr AL Arabiyyah: Oitsm Al-Awwal, hlm. 
36 

3639 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 225 

3640 Ibid, jilid 8 juz 22 hlm. 5 

3641 Shaleh, Bahjat Abdul Wahid, Fraab Al-Mufashshal Al-Murattal li 
Al-Quran, jilid 9 hlm. 253, Cet. Ke-2 tahun 1418 H/ 1998 M; Daar 
Al-Fikr, Beirut-Libanon 

3642 Al-Kasysyaaf an Hagaaig At-Tanziil wa Uyuun Al-Agaawiil fi Wujuuh 
At-Ta'witl, jilid 3 hlm. 260 

3643 Depag. Al-Mubin (Al-Quran dan Terjemahnya), catatan kaki no. 1216 
hlm. 672, CV. Syifa-Semarang 
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Ayat di atas berkenaan dengan adab dan etika sebagai 
istri rasul, selengkapnya dinyatakan: “Dan hendaklah 
kamu tetap di rumahmu, dan janganlah kamu berhias 
seperti hiasan jahiliyah terdahulu, maka dirikanlah shalat, 
tunaikanlah zakat, dan taatilah Allah dan rasul-Nya. 
Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan 
dosa dari kamu, hai ahlu bait dan bersihkan kamu sebersih- 
sebersihnya.” (Al-Ahzaab: 33) 


Qarn (5P 

Imam Mu menjelaskan bahwa al-qarn 
ialah manusia pada setiap masa.“ Selanjutnya, al-garn 
dimaksudkan dengan “kaum yang hidup dalam satu masa 
yang dibatasi sampai empat puluh, delapan puluh atau 
seratus tahun”.”> 


Adapun firman-Nya: 


283) 


4 2 H 2 2 a 
d aX O a All 
“Generasi-generasi yang terdahulu.” (Al-Oashash: 43), 
mereka dari kaum Nuh, Hud dan Shaleh.“ Seperti 
dinyatakan: 


A ed A8 Ze As ll Ze GEI 


O Taat Doc, aile vg Es 

“Dan berapa banyaknya kaum sesudah Nuh telah 

Kami binasakan. Dan cukuplah Tuhanmu Maha 

Mengetahui lagi Maha Melihat dosa hamba-hamba- 
Nya.” EE 17) 


“Berapa banyak umat yang telah Kami akan 
sebelum mereka, sedang mereka adalah lebih bagus alat 
rumah tangganya dan lebih sedap di pandang mata.” 
(Maryam: 74) 


Ké ipi) 


Qariin Qy 
Ee 


O GLS a SA E 5 
“Barangsiapa mengambil setan itu menjadi temannya, 
maka setan itu adalah teman yang seburuk-buruknya.” 
(An-Nisaa: 38) 

3644 ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 76 


3645 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 21 
3646 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 59 
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Keterangan: 

Oariin, artinya “teman setia” Dan gariin pada ayat 
tersebut adalah setan-setan itu menjadi teman akrab yang 
selalu menyertai orang-orang yang berpaling dari Al- 
Ouran. Begitu juga bunyi ayat: 

O Le GI u s ih IG 

“Dan yang menyertai Dia berkata : “ Inilah (catatan 

amalnya) yang tersedia pada sisiku”. (Oaaf: 23) Maka, 

Oaala gariinuhu ialah setan yang menyertainya.” 


Yakni setan menyerahkan catatan amal buruk teman 
setianya (orang-orang yang durhaka) kepada pelakunya. 


Al-Garyah (G3) 
Firman-Nya: 


53 E5 AE Sa ji Ya 163 
Da zili 


“Dan mereka berkata: “Mengapa Al-Ouran ini tidak 
diturunkan kepada seorang besar dari salah satu dua 
negeri (Makkah dan Thaif) ini?” (Az-Zukhruf: 31) 
Keterangan: 

Maka, minal garyataini, artinya dari salah satu dua kota, 
yaitu Makkah dan Thaif. Adapun laki-laki dari Mekkah 
yang dimaksud adalah Al-Walid bin Al-Mughirah. Ia 
disebut raihanah Quraisy (keharuman kaum Quraisy). 
Sedangkan laki-laki dari Thaif adalah “Urwah bin Mas'ud 
As Saaft 4 

Al-Oaryah, menurut Ar-Ragib adalah nama tempat 
orang-orang berkumpul dan untuk semua orang: 
digunakan pada masing-masing dari kedua makna itu. 
Seen bunyi ayat: 


Ws dll lb a A aa J5 
ORANG 3 


“Dan tanyalah (penduduk) negeri yang Kami berada 
di situ, dan kafilah yang Kami datang bersamanya, 
dan Sesungguhnya Kami adalah orang-orang yang 
benar”. (Yusuf: 82) maka was alil garyah, maksudnya 
“bertanya kepada penduduknya”, yang dalam 
sunanul Arab disebut dzikrul makan wa iraadatuhu 
ahluha, “penyebutan tempat namun yang dimaksud 


penghuninya”. 


3647 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 198 

3648 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 him. 82 

3649 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 417: Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 
25 
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Sedang firman-Nya: 


1 Adi os ek Sia ye la 
Oh SETZ 


“Dan Tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri 
yang terletak di dekat laut ketika mereka melanggar 
aturan pada hari Sabtu.” (Al-Araaf: 163) Maka, al- 
garyah maksudnya ialah kota Uilah. Ada juga yang 
mengatakan Madyan, ada lagi yang mengatakan 
Tabariyah. Orang Arab biasa menyebut kota dengan 
garyah 

Adapun firmn-Nya: 


T n : EI DZ PE 
GIE isal ai agii deigi a; 
“Dan Sesungguhnya mereka (kaum musyrik Mekah) 
telah melalui sebuah negeri (Sadum) yang (dulu) 
dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya (hujan 
batu)” (Al-Furgaan: 40) Maka, al-garyah maksudnya 
ialah negeri Sodom, negeri terbesar kaum Luth." 


Qississiin (Chd) 

Yakni Pendeta-pendeta. Adalah bentuk jamak dari 
Gatau (14.5. Demikian yang dikatakan oleh Qutrub. 
vw Artinya orang alim, asalnya dari, 23 cs “mengikuti 
sesuatu dan mencarinya”. Dikatakan: KE ya GS Getah 

Matz , “mereka pun menjadi lengah untuk mencari titik 
masalahnya". Qississiin dimaksudkan para pemuka kaum 
nasrani dalam perkara agama dan ilmu.”*** Sebagaimana 
firman-Nya: “Sesungguhnya kamu dapati orang-orang 
yang paling keras permusuhannya terhadap orang-orang 
yang beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Musyrik. Dan sesungguhnya kamu dapati yang paling 
dekat persahabatannya dengan orang-orang yang beriman 
ialah orang-orang yang berkata: “Sesungguhnya kami ini 
orang Nasrani”, Yang demikian itu disebabkan karena di 
antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terhadap pendeta- 
pendeta dan rahib-rahib, (juga) karena mereka itu tidak 
menyombongkan diri” (Al-Mas'idah: 85) 


Al-Oisth asai) - Al-Qaasithuuna (5 dal) 


Firman-Nya: 


SN 


HAS EE 
© ek S SCH 


3650 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 92 
3651 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 15 
3652 Tafsir Fath Al-Qadir (terjemah), jilid 3 him. 489 
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“Maka damaikanlah antara keduanya dengan adil dan 

berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang- 

orang yang berlaku adil” (Al-Hujuraat: 9) 

Keterangan: 

Agsathu maksudnya ialah berlaku adillah dalam setiap 
urusan kalian. Al-Igsaath (BS) pada asalnya ialah 
menghilangkan (231 YI). Sedang 12.31 (huruf Qaf di- 


fathah-kan) berarti menyimpang dari kebenaran. Adapun . 


al-gaasith ialah orang yang menyimpang dari kebenaran, 
%53 sebagaimana firman-Nya: 


O Gks AE SR Ul 
“Adapun orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran, maka mereka menjadi kayu api neraka 
Jahannam.” (AL Inn: 15) 

Firman-Nya: 


YA E 
” FL - wë —- ZE sa? 


JA GI Aa VI IIA 
WAW 


“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan 
melainkan Dia (yang berhak disembah), yang menegakkan 


-” A 


keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu 
(juga menyatakan yang demikian itu). tak ada Tuhan 
melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Ali ‘Imraan: 18) Maka, bil 
gisthi maksudnya ialah dengan keadilan dalam agama, 
syari'ah, alam semesta, dan tabiat alami.” 

Al-Oisth dan al-gisthaas maknanya al. ad! (adil) 
adalah lughat Romawi.“8 Ta adalah kata yang menjelaskan 
tentang keadilan seperti halnya timbangan (al-miizaan).“”8 


Al-Oisthas (231) 
Firman-Nya: 


“wA $ e AA 2 - 
WR 


“Dan timbanglah dengan neraca yang benar,” (Al-Isra': 
35) 


Keterangan: 
Al-Oisthaas (Asli) huruf Qaf dikasrahkan, atau 


3653 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 130: ar-Raghib menjelaskan bahwa ak-gisthu 
adalah bagian yang adil (an-nashiib bil-adli). Seperti kata an-nishf 
dan an-nashfah. Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 416 

3654 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 117 

3655 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fii Uluum Al-Quran, jilid 1 hlm. 288 

3656 Lihat, Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 418 
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EL (huruf Oafdidhammahkan) artinya “timbangan” 57 
Baca: Wazana 


Oasam (3) 


Firman-Nya: 


siasa ajé 
“Pada yang demikian itu terdapat sumpah (yang dapat 
diterima) oleh orang-orang yang berakal” (Al-Fajr: 5) 
Keterangan: 


Oasamun lidzii Hijr, menurut A. Hassan, Gasam 
adalah perhatian. Dinyatakan, Perhatian itu salinan 
dari kalimat “gasam”. Maka gasam itu artinya “sumpah”. 
Maksudnya, menyuruh kita perhatikan sesuatu yang 
dibuat sumpah. Karena kandungan sumpah adalah 
menyuruh memperhatikan," 

Adapun firman-Nya: 

ei Y 

“Aku benar-benar bersumpah dengan kota ini “(Makkah)” 

(Al-Balad: 1) 

mam Al-Maraghi menyatakan bahwa ungkapan Y 

„3i: Aku bersumpah. Orang Arab menambahkan kata 
La di dalam hal gasam, sebagaimana dikatakan oleh 
Amrul Qais: 

3 D Hi b ch 

HA exe EEGEN 

“Demi bapakku, wahai putri Al-Amiri, orang- 
orang tidaklah menuduhku melarikan diri. 

Sebagian orang berpendapat, bahwa la nafiyah 
(negatif), adalah sangkalan terhadap pembicaraan 
sebelumnya, dan sekaligus sebagai jawaban bagi mereka. 
Apabila seseorang dari mereka berkata: 135 ¿la wi 5 Y, 
artinya tidak, demi Tuhanku aku tidak akan melakukan 
yang demikian. Maka yang dimaksud dengan ucapan la 
adalah sangkalan terhadap pembicaran sebelumnya.” 

Sejumlah ayat yang memuat kata gasama (sumpah), 
dan objek yang dijadikan sumpah, antara lain: 

1) Tentang orang-orang berdosa. Seperti firman-Nya: 


E za Zi e > a77 » 
ebe 28 Wi AN 
“(Dan pada hari terjadinya kiamat), bersumpahlah 


orang-orang yang berdosa: “Mereka tidak berdiam 
(dalam kubur) melainkan sesaat saja”. (Ar-Ruum: 55) 


3657 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 31 


3658 A. Hassan, Op. Cit, hlm. 1204 
3659 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 144 
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2) Tentang turunnya Al-Ouran. Seperti firman-Nya: 
Í pai 5 © pil 5a di 
Perai Dee 
ot OLI YAA NO 9, 

Oi 


“Maka Aku bersumpah dengan masa turunnya bagian- 
bagian Al-Quran. Sesungguhnya sumpah itu adalah 
sumpah yang besar kalau kamu mengetahuinya. 
sesungguhnya ia benar-benar Al-Ouran yang mulia. 
Yang tidak disentuh melainkan yang disucikan. 
Diturunkan secara bengangsur-angsur dari Tuhan 
semesta alam.” (Al-Waagi'ah: 75-80) 


3) Tentang kebenaran Al-Qur'an: 


FO pai TWO e Stats 
dad et J; Ar 25 Jl 


EE 
ORAT SRAT @ 


“Maka aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat. 
Dan dengan apa yang tidak kamu lihat. Sesungguhnya 
Al-Quran itu adalah benar-benar wahyu (Allah yang 
diturunkan kepada) Rasul yang mulia, dan Al-Quran 
itu bukanlah Perkataan seorang penyair. sedikit sekali 
kamu beriman kepadanya. Dan bukan pula Perkataan 
tukang tenung. sedikit sekali kamu mengambil pelajaran 
daripadanya, Ia adalah wahyu yang diturunkan dari 
Tuhan semesta alam.” (Al-Haaggah: 38-43) 


4) Tentang penguasa timur dan barat. Seperti firman- 
Nya: 


A 
e z% i . Ra Se - ai wg wi Li Tiz 
dal Ul odi All Sp esl DS 
“Maka Aku bersumpah dengan Tuhan yang memiliki 
timur dan barat sesungguhnya Kami benar-benar 
Maha Kuasa.” (Al-Maaarij: 40) 
5) Tentang hari kiamat. Seperti firman-Nya: 


WP 


Geess 


“Aku bersumpah dengan hari kiamat.” (Al-Oiyaamah: 
1) 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


6) Tentang nafsu lawwamah. Seperti firman-Nya: 


du 


SEI if Kasi Y 
“Aku bersumpah dengan jiwa yang amat Dë 
(dirinya sendiri)” (Al-Oiyaamah: 2) 
7) Tentang bintang-bintang yang beredar dan tenggelam. 
Seperti firman-Nya: 


- 4 
Ae, ER Lë BA P3 ii Pi P 2E 
” 2 AE -pr 
SE Aku CES SEN Ke 
yang beredar dan terbenam, demi malam apabila 
hampir meninggalkan gelapnya, dan demi subuh apabila 
Jajarnya mulai menyinsing” (At-Takwir: 15-18) 
9) Tentang syafag. Seperti firman-Nya: 


beson bei, A 


“Maka sesungguhnya Aku bersumpah dengan cahaya 
merah di waktu senja, dan dengan malam dan apa 
yang diselubunginya, dan dengan bulan apabila jadi 
purnama?” (Al-Insyigaag: 16-18) 


Daasiyah D 


Firman-Nya: 
SE. Ali A AA ui e e di 


“Kami jadikan hati mereka keras membatu.” SS 
Maaidah: 13) 
Keterangan: 


Al-Gaswah En adalah Ai E% (kerasnya 
hati), yang asalnya dari batu yang keras (hijrun gaasin). sad 
Seperti bunyi ayat: 3 NAN CR UI AA A Zu mai ZB E: a 
LE) $s 


fyi 3G (A Kemudian setelah itu hatimu menjadi Ss 
seperti Co bahkan lebih keras lagi (Al-Bagarah: 74) 

Sedangkan al-gaasiyah 

Ouluubuhum maksudnya ialah yang keras hatinya, 
mereka adalah orang-orangterang-terangankekafirannya.! 
Yakni hati yang berpenyakit: Agar Dia menjadikan apa yang 
dimasukkan oleh syaitan itu, sebagai cobaan bagi orang- 
orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar 
hatinya. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu, 
benar-benar dalam permusuhan yang sangat. (Al-Hajj: 53) 


3660 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 419 
3661 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 127 
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Oaswarah G57. 3) 


Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa $5344, adalah 
orang-orang yang memanah untuk berburu. Mufradnya 
adalah 3325. Pendapat ini dikatakan oleh Sa'id bin 
Jabir, Ikrimah dan Mujahid.” Imam Az-Zamakhsyari 
menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa #55! adalah 
wazan 19535 dari al-qasr yakni al-gahru wa al-ghalabaah 
(kekuatan, perkasa). #8 (Al-Mudatstsir: 51) 


Qashd (hai) 
a 
AKI ER Gi H Jaa AN ERA LN E? A E: 


O el ian 
“Dan hak bagi Allah (menerangkan) jan yang lurus, 
dan di antara jalan-jalan ada yang bengkok. Dan jikalau 
Dia menghendaki, tentulah Dia memimpin kamu 
semuanya (kepada jalan yang benar). (An-Nahl: 9) 
Keterangan: 


Dikatakan bahwa kata sabiilun gashdun dan sabiilun 
gashiidun, berarti jalan yang mengantarkan kepada apa 
yang kamu cari. “# Sedangkan Oashdus-sabiil dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah al-bayaan (jalan yang terang).””** 
Sedang firman-Nya: 


La A Q LE SE 
D IE Sa 


“Kalau yang kamu serukan kepada mereka itu 
Keuntungan yang mudah diperoleh dan perjalanan yang 
tidak seberapa jauh, pastilah mereka mengikutimu, tetapi 
tempat yang dituju itu Amat jauh terasa oleh mereka.” 
(At-Taubah: 42) Maka, dikatakan sairun gaashidun dan 
safarun gaashidun. Yakni perjalanan yang mudah, tidak 
ada kesusahan untuk melakukannya. Berasal dari kata 
al-gashd, yang berarti “lurus” “8 Baca: mugtashidun 


3 2.5 


Raashiraat (LA ef) 
Firman-Nya: 


SE Lio 
“Bidadari-bidadari yang pendek pandangannya? (Ar- 
Rahmaan: 56) 


3662 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 139 
3663 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 187-188 

3664 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 55 

3665 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 153 

3666 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 125 
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Keterangan: 


Maksudnya, bidadari-bidadari yang hanya melihat 
kepada suami mereka saja, tidak memandang kepada yang 
lain?” Sedang Al ss, dimaksudkan sesungguhnya suatu 
perkara besar telah memotong hidung pendek. Begitu 
juga kata magshuuraat, sebutan bidadari surga, yang tertera 
di dalam firman-Nya: 


däi) A Si aka 

“Bidadari-bidadari pingitan.” (Ar-Rahman: 72) Orang 

mengatakan: Irnraah gashirah, dan Imraak magshurah, 

artinya: Wanita pingitan yang senantiasa tinggal di rumah 

dan tidak berjalan-jalan di jalanan. Oais Ibnu Al-Aslat 
berkata: 


an ATI EK penr o TA ge 
WEE 
BC KAMEN 255 


“Wanita itu malas datang kepada tetangga- 
tetangganya sehingga tetangga-tetangganya itulah 
yang berkunjung kepadanya. Dan ia enggan datang 
kepada mereka, namun dimaklumi uzurnya” 8 


Al-Gashr (24) 
Firman-Nya: 


P 
“Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api 
sebesar dan setinggi istana.” (Al-Mursalaat: 32) 
Keterangan: 
Al-Qashr adalah setiap percikan api seperti istana dari 
beberapa istana karena besarnya. Ibnu Masud membaca- 
nya kal gushr, maknanya istana (al-gashuur). 73 


Al-Gashash ( yasa) 
Firman-Nya: ” 


ef -ê D 
“Kisah yang paling baik” (Yusuf: 3) 
Keterangan: 
Al-Oashash ialah mengikuti jejak (tartabi'ul atsar). 
Dikatakan ' Ki aiii 5 isi duha (saya mengikuti 


3667 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 123 
3668 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 128 
3669 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 128 
3670 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 204 


jejaknya). 3671 Di antaranya firman Allah: AN Zë: 
aa (ikutilah olehmu jejaknya) (Al-Gashash: 11) 
Maka, Oushshiihi maksudnya ialah lacaklah jejaknya 
dan ikutilah beritanya.” Kemudian pemakaiannya 
digunakan untuk masalah pembicaraan. Sebab, orang 
yang menceritakan suatu kisah mengikuti jejak makna, 
guna menyampaikannya.” Dan kisah sendiri dinyatakan 
dengan anbaa-il-ghaibtberita-berita gaib), misalnya kisah 
Nuh as. Artinya sebagai dalil bahwa seluruh kisah para 
nabi yang diberitahukan kepada Muhammad saw adalah 
peristiwa yang didasarkan wahyu.” Oleh karena itu 
firman-Nya aa Les Ki & Bua JB (Al 
Kahfi: 64) Maka, Qashashan juga berarti mengikuti. Yakni, 
seperti orang mengatakan: asarahu, artinya mengikuti 
da "27 Dan Allah sebagai Penutur cerita yang benar, 
seperti dinyatakan: S41 Ai Á Vm ol: Menetapkan 
hukum itu hanyalah hak Allah, Dia menerangkan yang 
sebenarnya. (Al-Anaam: 57) 


Al-Nishaash (Getah) 


Firman-Nya: WAR SG is WG Laii A ié; 

E Dan dalam gishaash itu ada (jaminan kelangsungan) 

ag bagimu, hai orang-orang yang berakal, supaya kamu 
bertakwa. (Al-Bagarah: 179) 


Keterangan: 


Al-Gishaash, secara bahasa berarti “adil” (adl), atau 
“persamaan (al-mitsl). Dari kata ini terdapat kata rmigshash 
(gunting), karena adanya kesamaan pada kedua sisinya. 
Begitu juga, al-gishshah (kisah) karena terdapat kesamaan 
dari suatu kisah yang diceritakan.” 


Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa „puas, dengan 
di-kasrah-kan gaf-nya adalah balasan terhadap suatu dosa 


3671 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 419 

3672 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 37 

3673 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 172: Ibnu manzhur menjelaskan al-gashsh adalah 
mengambil rambut dengan gunting (mencukur), yang asalnya al-gath' 
(memotong). Dikatakan: Liu Lac, yakni saya memotong 
(gatha'tu). Sedang Luas, yakni kembali dari jalan yang dilaluinya 
dengan cara mengikuti jejaknya. Dan aiii; 5 EE 3 ili, ialah 
sumber dari segala sesuatu (ash-shadru min kulli syai’), dan ada yang 
mengatakan ia sebagai perantaranya. Lisaan Al-Arab, jilid 7 hlm. 73, 
74, 75 maddah „e æ 3; gishshah juga berarti sejarah. Meminjam 
istilah yang dikemukakan oleh H. Fuad Hashem, bahwa menurut 
Al-Qur'an, sejarah itu bukan sekadar kisah biasa, tetapi sesuatu 
yang mengadung pelajaran, yang manfaatnya antara lain: a) sejarah 
juga mengandung logika dan memiliki kemampuan menjelaskan 
(explanatory power) tentang suatu hal yang menjadi permasalahan 
kontemporer: b) sejarah juga mampu memberikan petunjuk bagi 
sikap dan tindakan di masa kini maupun di masa mendatang. Dengan 
perkataan lain, sejarah memberikan kemampuan prediksi, c) sejarah 
dapat merupakan rahmat, dalam arti menghindarkan suatu generasi 
dari kesalahan dan menunjukkan jalan ke arah keberhasilan. Hashem, 
H. Fu'ad, Sejarah Kehidupan Rasulullah Kurun Makkah, Mizan- 
Bandung, Cet. Ke-IV Dzulhijjah 1415/Mei 1995, hlm. 133 

3674 At. Tashil Ii- Uluum At-Tanziil, juz 1 hlm. 398-399 

3675 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 175 

3676 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 60 
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(al-jazaa' 'aladz dzanbi).**” Sebagaimana firman-Nya: 
Bulan haram dengan bulan haram dan pada sesuatu yang 
patut dihormati, berlaku hukum gishaash. Oleh sebab itu 
barangsiapa menyerang kamu, maka seranglah ia, seimbang 
dengan serangannya kepadamu. ... (Al-Baqarah: 194) 

Perihal ayat di atas, Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
cara gisas adalah cara yang dapat menghapus kejahatan 
pembunuhan, atau paling tidak mengurangi terjadinya 
pembunuhan. Banyak juga kata-kata yang mempunyai 
pengertian yang sama dengan ayat tersebut, di antaranya 
ialah perkataan mereka: jl HS Jä, pembunuh 
akan menghapus pembunuhan, Pe IG). aa ji: 
membunuh sebagian berarti memelihara kehidupan 
semuanya; DEN. Lac), Dä ek memperbanyak melakukan 
pembunhan agar pembunuh semakin menurun. 

Tetapi kandungan makna dalam ayat tersebut 
tampak lebih ringkas, di samping mengandung makna 
dan manfaat yang tidak terkandung dalam ungkapan di 
atas, Sebab, jika seseorang yang melakukan pembunuhan 
tersebut terdorong oleh perbuatan aniaya, maka jelas kasus 
tersebut tidak berarti menghapus pembunuhan, tetapi 
justru memancing timbulnya pertumpahan darah.” 

Dan Qisas sendiri adalah peraturan yang pernah 
diterapkan kepada Bani Isra'il, seperti hidung dibalas 
dengan hidung, mata dengan mata, dan seterusnya. 
Sebagaimana dinyatakan: 


ei 
Dp w 


Sal ai sa A Ge Geh KS, 
Sah SIG SU ECH 


dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya 
(At Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) dengan jiwa, 
mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga 
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) 
ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak kisas) 
nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus 
dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara 
menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu 
adalah orang-orang yang zalim. (Al-Mas'idah: 45) 


3677 Mu'jam Lughah Al-Fugahaa, hlm. 332 
3678 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 63-64 
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Daashifan (Lol) 

Oaashif ialah angin yang menumbangkan dan 
merusak pohon-pohon.” Oashif tertera di dalam firman- 
Nya: 


- £ 42 
el Ae Mal 
"Angin topan.” (Al-Israa': 69) 


Zen? 


Oashama (was) 


Firman-Nya: 


Loss KUIS ZA ESE 3533 ob Mc 


“Berapa banyaknya (penduduk) negeri yang zalim 
yang telah Kami binasakan, dan Kami adakan sesudah 
mereka itu kaum yang lain (sebagai penggantinya). 
(Al-Anbiyaa': 11) 

Keterangan: 

Al-Gashm ialah pemecahan dengan memisahkan 
bagian-bagian dan menghilangkan keseimbangannya.“& 
Maksudnya berapa yang kami pecahkan dan hancurkan, 
sebagai ungkapan tentang kebinasaan dan kehancuran 
suatu kaum yang zalim.***! 


Al-Oashwaa (mall) 
Misalnya: 


EE Ra “33 eh? 
“Dan mereka berada di pinggir lembah yang jauh.” 
(Al-Anfaal: 42) 
Keterangan: 


Al-Qaswah adalah bentuk muannas dari al-agsha, 
yang artinya jauh. Al-Qushwaa adalah al-bud (jauh), 
dan al-gushiyy berarti al-ba'iid.“ Begitu juga: 


2 “3 A e w 
“Ujung kota,” (Yasin: 20) 
Dan SY ses : Masjidil Aqsa. (Al-Israa: 1) 
Adapun firman-Nya: Gua VE 4; SAB KISS : Maka 
Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan 
kandungannya itu ke tempat yang jauh. (Maryam: 22) 
3679 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 73 
3680 Déi, jilid 6 juz 17 hlm. 11 
3681 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 421 


3682 Tafsir al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 6 
3683 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 421 
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Maka, Oashiyan maksudnya ialah jauh dari keluarganya 
di balik gunung.“ 


@adhban (CA) 

Imam Mey se yaukani menjelaskan bahwa Säll 
dhiii 5 adalah £::li(yang basah). Dan tempat yang 
Fee di dalamnya disebut 4.543. Menurut Al-Outaibi 
dan Tsa'labi bahwa penduduk Makkah menamakan buah 
anggur (al-'inab) dengan EE Al-Gadhbu adalah 
BELA Si Ki j&t LG, artinya tetumbuhan yang 
dimakan dalam keadaan segar. Dikatakan demikian, 
karena cara pengambilannya dengan dipetik lansung 
dari batang pohonnya secara berulang-ulang dari satu 
musim ke musim lainnya.“ Ibnu Katsir menjelaskan 
bahwa Gadhban, adalah jenis sayuran yang biasa dimakan 
mentah oleh binatang. (Abasa: 28) 


Qadha (45) 
Firman-Nya: 


á- PA 
- wr 


“Biarlah Tuhanmu mematikan kami” (Az-Zukhruf;: 
77). 


Keterangan: 


Al-Gadhaa' adalah memisahkan(menyelesaikan) 
perkara dengan perkataan maupun perbuatan.””? Adapun 
Liyagdhi alaina, berasal dari kata-kata gadha alaihi, yang 
artinya “mematikan dia”? 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa menurut ulama 
Hijaz sel maknanya menurut lugat adalah orang 
yang memutuskan terhadap berbagai persoalan yang 
menjadi ketetapannya. Al-Azhari mengatakan bahwa 
PSSI menurut lugat penggunaannya disesuaikan 
dengan bentuk konteks kalimat yang dirujuknya 
untuk arti 205 3 AN FK memutuskan sesuatu dan 
menyempurnakannya). Dan setiap perbuatan yang telah 
diputuskan hukum atau telah disempurnakannya(5 d atau 
diakhiri dan ditutup(:-) atau dilaksanakan(3'si cd atau 
diwajibkan (Ll) atau telah diberitahu(:3£) atau telah 
dijalankannya(izii) atau yang telah berlalu(-s21) maka 
berarti ia telah menetapkan keputusannya.” 

3684 Tafsir al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 43 

3685 Asy-Syaukani, Op. Cit, Cet. Ke-3 Daar Al-Fikr (1973M/1393H), jilid 

3686 EE 10juz 30 hlm. 46: lihat juga, Al-Kasysyaaf, juz 

3687 pena Tafsir Ibnu Katsir jilid 4 hlm. 915 

3688 Ar-Raghib, Op, Cit, hlm. 421 

1689 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 109 

3690 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 15 hlm. 186 maddah 1» 3 lihat, 
Kitab At-Tashil li-Uluum At-Tanziil, juz 1 hlm. 17; Ats-Tsa'albi, Abu 


Manshur, Fiqh Al-Lughah wa Sirr Al-Arabiyyah, Cet. Terakhir (1972 
M/1392 H), hlm. 233 


Berikut makna kata qadha yang tertera di beberapa 


ayat: 


1) 


2) 


3) 


4) 


gadhaa berarti “menghilangkan', misalnya: 


mazizi NA ci 
ma am 
“Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan 
kotoran yang ada pada badan mereka.” (Al-Hajj: 29) 
Maka, Liyagdhu maknanya ialah hendaklah mereka 
menghilangkan." 
Gadhaa berarti “memutuskan', misalnya: 


SÉ aadu ai 2e AT , E. 
JAS 3 AAN es ll Ee 


“dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, 
(yaitu) ketika segala perkara telah diputus. dan mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman.” 
(Maryam: 39) Maka, idz gudhiyal amru, berarti ketika 
selesai pemberian keputusan bagi penghuni neraka 
untuk kekal di dalamnya dan bagi penghuni surga 
untuk tinggal selama-lamnya di dalamnya dengan 
penyembelihan maut. #8? Di mana, penyembelihannya 
merupakan perlambang karena masing-masing 
golongan benar-benar memahami bahwa tidak ada 
kematian lagi sesudahnya.” 


@Gadhaa berarti “melakukan”, misalnya: 


PA ES gass 
“Maka putuskanlah apa yang hendak kamu putuskan.” 
(Thaaha: 72) yakni, al-gadha' dengan makna melaku- 
kan (al-amal), maksudnya lakukanlah sebagaimana 
yang kamu hendak lakukan." 
Oadhaa berarti “memastikan”, misalnya: 


Fals Sai 
© č . SE 


“Dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda 
bagi manusia dan sebagai rahmat dari kami; dan hal 
itu adalah suatu perkara yang sudah diputuskan”. 
(Maryam: 21) Maka, Magdhiyyan maksudnya ialah 
pasti, telah terikat oleh ketetapan Kami yang azal 7" 
Begitu juga firman-Nya: 


E 
£ 


EZE 


3691 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 106 

3692 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 50 

3693 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 53 

3694 Ibu Manzhur, Op. Cit, jilid 15 hlm. 188 maddah 1,» A 
3695 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 40 
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5) 


6) 


7) 


8) 


ni 


E 


Suatu kemestian yang sudah ditetapkan., Arti seleng- 
kapnya ayat tersebut, berbunyi: Dan tidak ada seorang- 
pun dari padamu, melainkan mendatangi neraka. Hal 
itu bagi Tuhanmu adalah suatu kemestian. (Maryam: 
71) 


Oadhaa berarti “menyelesaikan”, misalnya: 
Ze Žž > E ët a fg EEN 
ya ob Jaó Y5 SH dudi i pa 


e P = an E ag 
SEENEN 
Maka Maha Tinggi Allah raja yang sebenar-benarnya, 
dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al-Guran 
sebelum disempurnakan mewahyukannya kepadamu, 
dan Katakanlah: “Ya Tuhanku, tambahkanlah 
kepadaku ilmu pengetahuan.” (Thaaha: 114) Maka, 
Yugdhaa ilayka wahyuhu maksudnya ialah Jibril 
selesai menyampaikannya kepadamu.” 

Oadhaa berarti “mewahyukan”, misalnya: 


244 Z H 8 r zc) di NEKAT 
S S D - ENER) ” d 


P 
e?e 


Jo 

GË 
“Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam 
kitab itu: “Sesungguhnya kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi ini dua kali” (Al-Israa: 4) 
Maka, Gadhaina maksudnya ialah Kami beritahukan 
melalui wahyu.” 


Oadhaa berarti “memberi amanat”, misalnya: 

1 v zS 2 He e ” Z P we 
saga ME ara Ale DG 
ER v A e E Lë 
O paid! Zu SS GAN 
“Dan tidaklah kamu (Muhammad) berada di sisi yang 
sebelah barat ketika Kami menyampaikan perintah 
kepada Musa, dan tiada pula kamu Termasuk orang- 
orang yang menyaksikan.” (Al-Qashash: 44) Maka, 
gadhainaa maksudnya ialah Kami amanatkan dan 
bebankan perintah serta larangan kami kepadanya.” 

Qadhaa berarti “menyempurnakan”, misalnya: 


SA ta all Jä PA 
w x Ze 
GIE 


3696 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 157 
3697 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 12 
3698 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 64 
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“Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu yang 
ditentukan dan ia berangkat dengan keluarganya, 
dilihatnyalah api di lereng gunung” (Al-Oashash: 29) 
Maka, gadhal ajal berarti menyempurakan masa yang 
telah ditetapkan di antara mereka berdua.” 

9) Oadhaa berarti “membunuh”, misalnya: 


E An Ui Jó AE Ui ein AE 
ed Lal e AA 


“Lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu. 
Musa berkata: “Ini adalah perbuatan setan,” (Al- 
Oashash: 15) Maka, fa gadhaa alaihi maksudnya ialah 
maka ia membunuhnya dan menghabisi nyawanya.” 
Begitu juga Firman-Nya: 
Kol ob Lë 
“Wahai kiranya kematian Itulah yang menyelesaikan 
segala sesuatu.” (Al-Haaggah: 27) Maka, al-gaadhiyah 
maksudnya ialah yang menyelesaikan kehidupan, 
sehingga aku tidak dibangkitkan lagi sesudahnya.?! 
9) Oadhaa berarti “mengukur”, dikatakan: 2523 SN A3, 
artinya 2545 3 4x15 (membuat sesuatu dan memberikan 
takarannya), seperti firman-Nya: 


„Ir z 2 Lë EK 
“Maka Dia e SE een dalam dua 
masa.” (Fushshilat: 12) maknanya, lalu Dia mencipta- 
kan, mengerjakan, memutuskan, dan menetapkan 
dengan berdasarkan ukuran penciptaan-Nya.”?? 


Selain itu, gadha dan gadar yang berkenaan dengan 
ilmu tauhid atau ilmu kalam dapat didefinisikan sebagai 
berikut: 

1. Qadha adalah adanya sekalian yang ada dalam lauh 
mahfuzh dengan jumlah (global) tidak dengan 
satu persatu (terperinci). Sedangkan gadar adalah 
memisahkan gadha tersebut dengan perincian satu 
persatu. 


2, Qadha adalah kemauan yang mula-mula sekali dan 
kehendak ketuhanan yang diadakan buat mengatur 
sekalian yang ada menurut ukuran tertentu. Sedang- 
kan gadar adalah pertalian kemauan yang tersebut 
dengan barang-barang dalam waktu yang tertentu.” 


3699 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 53 

3700 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 42 

3701 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 68 

3702 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 15 hlm. 188 maddah \ > 3 

3703 A Hassan, Soal Jawab, Cet. Ke dua puluh. CV Diponegoro Bandung, 
jilid 3 hlm. 1243, 
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Qaathiraan (553) 

Al-Oithraan adalah minyak yang diperas dari pohon 
“rar dan pohon ulat sutera, seperti ter yang digunakan 
untuk mencat unta ketika dilatih. Dikatakan, minyak 
itu adalah ter yang berwarna hitam dan berbau busuk. 
dan perkataan, 252 Ze) 2555, berarti saya mencat unta 
itu.”* Dan inilah yang menjadi pakaian penghuni neraka, 
sebagaimana tersebut dalam firman-Nya: 


GER Ze Gelz 


“Pakain mereka terbuat dari pelangkin” (Ibrahim: 50) 


t o 
Al-Oithth (L3) 
Firman-Nya: 


e e 
Alle J5 SG 
Dan mereka berkata: “Ya Tuhan kami, cepatkanlah 
untuk kami azab yang diperuntukkan bagi kami 
sebelum hari berhisab”. (Shaad: 16) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa Ba adalah 
Jatah, bagian, dan catatan tentang hadiah-hadiah. Dan 
bentuk jamaknya BEZ, Al-Asya berkata ketika ia memuji 
An-Nu'man bin Munzir: 


e ep Ach IHN: 
tab 3 3 Lä dii sari salah) 


“Sesungguhnya raja Nu'man ketika aku 
menemui ia dengan gembira ia memberi 
jatah-jatah dan beramal shaleh”. 

Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa al-githth berarti 
ash-shahiifah, maksudnya lembaran kebaikan-kebaikan 
(ash-shahiifal-hasanaat).”” 


Qatha'a (3) 


Firman-Nya: 


Í oie BD RI aarde Gë Cl 74 


“Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu) 
menjadikan agama mereka terpecah belah menjadi 
3704 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 164 


3705 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 103 
3706 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 186 


beberapa pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga 
dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing) 
(Al-Mu'minuun: 53) 

Keterangan: 


Fa tagaththa'uu dalam ayat tersebut maknanya ialah 
mereka memotong-motong dan merobek-robek.”” Di 
dalam Mu'jam disebutkan, #2441 AKA, yakni : Ana es 
(terpisah-pisah bagian-bagiannya). Dan dikatakan: Peran 
: CH a 4 yakni mereka lemah dan tercerai-berai jalan- 
jalan dee Sedangkan 28 2451, juga berarti habis 
waktunya(dzahaba wagtuhu). Dan dikatakan: SBN DS 
SA yakni dingin dan panas telah reda.” 

Berikut ini penjelasan kata gathaa yang terdapat di 
beberapa ayat: 
1) Firman-Nya: 


AE SAS 33 af an EE? 235 


“Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang 
masing-masingnya berjumlah besar” (Al-Araaf: 160) 
Maka, Gatha'naahum maksudnya ialah Kami jadikan 
mereka beberapa potongan atau golongan yang setiap 
golongan disebut sibth.”” 

2) Firman-Nya: 


e 
KC 


gta EH AO ZE 
© Ss An? Ss 
“Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi 
beberapa golongan: di antaranya ada orang-orang yang 
shaleh dan di antaranya ada yang tidak demikian.” 
(Al-Araaf: 168) Maka, Oaththa'naahum maknanya 
ialah Kami pilah-pilah mereka.” Maksudnya, Kami 
pilah-pilah Bani Israil di muka bumi ini menjadi 
beberapa golongan. Tiap golongan dari mereka kami 
tempatkan di suatu tempat di muka bumi. Sehingga 
di mana pun pasti ada orang Yahudi.” 


3) Firman-Nya: 
al 


O dirs i E hi tan, 


“Dan mereka telah memotong-motong urusan (agama) 
mereka di antara mereka. kepada kamilah masing- 
masing golongan itu akan kembali. (Al-Anbiyas: 
93) Maka, Tagaththa'uu amrahum maksudnya ialah 


3707 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 28 
3708 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab qaf hlm. 745 
3709 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 88 
3710 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 97 

3711 ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 99 
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mereka menjadikan urusan agama berpotong-potong 
di antara mereka.” 


4) Ei yang berarti “terbelah”. Seperti firman-Nya: 


BA è e em 
Pa SAE 
“Bumi menjadi terbelah” (Ar-Rad: 31) 
5) Firman-Nya: 
T Pena AT éi ” E 
» Ka SS mi Sab 
“akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian 
dari api neraka” (Al-Hajj: 19) Maka, WA ¿áki ialah 
ditetapkan bagi mereka.”” 
6) Firman-Nya: 


e 


Dai E AA AS u 


“Aku tidak pernah memutuskan suatu persoalan sebelum 
kamu berada di dalam majelisku.” (An-Naml: 32) 
Maka, Oaathiatun amran berarti memutuskan dan 
memberlakukan perkara.” 


7) Firman-Nya: 


zaji Ya Ke 
“Tidak berhenti buahnya dan tidak ad meng- 
- ambilnya” (Al-Waagi'ah: 33) yakni, buah-buahan yang 
ada di dalam surga. 
8) Firman-Nya: 


Oxs Aë Ja ga aah Wal A 


“Maka Pergilah kamu di akhir malam dengan 
membawa keluargamu, dan ikutlah mereka dari 
belakang” (Al-Hijr: 65) Maka, al-githu minal lail ialah 
sebagian dari pada malam, sebagaimana dikatakan: 


Aen AA al 


Keli MDE Si 


“Bukalah pintu, pandanglah GE Tak jarang 
kita mendapat sebagian malam yang kelam”. 
Qathafa (Ci) 


Firman-Nya: 


3712 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 68 
3713 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 101 
3714 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 136 
3715 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 29 
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“Dan buahnya dimudahkan memetik semudah-mudah- 

nya.” (Al-Insaan: 14) 

Keterangan: 

Al-Outhuuf yakni buah-buahan, dan bentuk mufrad- 
nya adalah Aj.” Begitu pula, tertera pula di dalam 
firman-Nya: 


Bat pt 
bs gigi 
“Buah-buahannya dekat.” (Al-Haaggah: 23) 


Qithmiir (ak) 
Firman-Nya: 


>o z Zei aale 2 e WAA 

eh o OSI G ea ya Ob eil 

“Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain 

Allah tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit 

ari” (Fathir: 13) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, githmiir adalah kulit luar dari 
sebuah biji dan menunjukan perumpamaan terhadap 
sesuatu yang dekat.” 


Al-Qa'idiina pss) 


... 


Firman-Nya: 


E iedh dëi Gagal AN LN 
© 53 pai 

“Allah melebihkan orang-orang yang berjihad dengan 

harta benda dan atas orang-orang yang duduk satu 

derajat.” (An-Nisaa': 94) 

Keterangan: 


Al-Qwuud lawan dari al-giyaam (berdiri), dan 
#54 dinyatakan untuk berulangnya duduk dan tsai 
menerangkan tentang “keadaan orang yang duduk” SEN 
terkadang menjadi kata jamak dari 4515. Sedang al-magad 
adalah tempat duduk jamaknya Ae, (magaa id). Sedang 

BE Sela maga'ida lil gital) adalah kinayah (sindiran) 
tentang keadaan yang diam ditempatnya yang menjelaskan 
perihal kemalasan”? 

Maka al-gaa'idiin dalam ayat tersebut di atas 
dimaksudkan dengan orang-orang yang duduk, yakni 
yang tidak ikut berperang dengan jiwa dan hartanya di 
jalan Allah. Yakni, kelompok orang-orang yang malas 
3716 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 167 
3717 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 423; Fath Al-Oadiir, jilid 4 hlm. 243-344: ; 

Mujahid berkata: al-githmiir adalah kulit tipis pada buah (lifaafatun- 


nawaat”(Fathir: 18). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 184 
3718 Ibid, hlm. 424 
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(gag'idul himmah)." 
Kelompok orang malas(gaa'idul himmah), di antaranya 
dinyatakan dengan firman-Nya: 


pas D Ida 


“Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal”. 
(At-Taubah: 46) yang merupakan perbuatan orang 
munafik. (At-Taubah: 86) 


Sedang firman-Nya: 
KE d GË Ji 2. Së Lä d 
Gr DE Gi DEEM L H E 


“Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu 
pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulur- 
kannya karena itu kamu menjadi tercela dan menyesal” 
(Al-Israa': 29) Maka, al-gaa'idah dalam ayat tersebut 
(32155) ialah al-mabda'cara, metode),”2 yakni cara 
membelanjakan hartanya dengan kikir dan boros 
adalah langkah yang menjerumuskan seseorang 
kepada penyesalan. 


Al-Nawaa'id (Asi HI) 

Adalah bentuk jamak dari gam'id, dan yang dimaksud 
adalah perempuan yang sudah tua, karena tidak mampu 
melakukan aktifitas. Begitu pula perempuan yang sedang 
haid, sebagaimana firman-Nya: 


SA Ga iehi 
“Perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari 
haid dan mengandung)” "2 
Di ayat yang lain, 4et,5! juga berarti Pondasi 


(bangunan). Yang tersusun oleh kayu yang di tempatkan 
menjadi suatu bangunan”? Sebagaimana firman-Nya: 


z$ a styr? D - (a 

sea Ze en A0 AU 

“Maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka 
dari pondasinya” (An-Nahl: 26) 


Ce E 2 
Qaffaina (Ga) 
Firman-Nya: 


3719 ibid, hlm. 424 

3720 Ibid, hlm. 424 

3721 Tafsir Al-Maraghi, hilid 6 juz 18 hlm. 129 
3722 Ar-Raghib, Op. Cit, him. 424 


“Dan Kami telah menyusuli sesudah Musa dengan 
rasul-rasul” (Al-Bagarah: 87) 

Keterangan: 

Dikatakan: 44445 « 165, “menjadikan dia mengikuti 


jejak orang lain” Kata gafaa dimaksudkan, bahwa para 
nabi yang diutus Allah mereka tetap mengikuti hukum- 
hukum dengan berpedoman pada kitab-kitab para nabi 
sebelumnya. Mereka tetap mengikuti jejak langkah para 
nabi sebelumnya.”2 


Qalaba (LS) 
Firman-Nya: 
frae us o Kosan PR, Dä {z 
PY OS A ÓL Ii ola 


OA ai 
“Allah mempergantikan malam dan siang. Sesungguh- 
nya pada yang demikian itu, terdapat pelajaran yang 
besar bagi orang-orang yang mempunyai penglihatan," 
(An-Nuur: 44) 
Keterangan 
Yugallibullaahul laila wan nahaara maksudnya ialah 
Allah mengatur malam dan siang, maka Dia mengambil 
kelebihan dari yang satu untuk ditambahkan kepada 


kekurangan yang lain, sehingga keduanya seimbang, serta 
mengubah keadaan keduannya dengan panas dan dingin.” 


Berikut maksud kata gallaba yang tertera di sejumlah 
ayat: 
1) Firman-Nya: 


da w 


4 
bear an ST. 917 e um e KE z H 
A3 AE a 3 D3 HS dE AN 


KO D syl Per te SE 
© ea amall a Ol ip e 


Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah 
ke langit, Maka sungguh Kami akan memalingkan 
kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah 
mukamu ke arah Masjidil Haram.” (Al-Baqarah: 144) 
Maka, taqallubul wajhi fis samaa', maksudnya ialah 
menengadahkan wajah ke langit berkali-kali yang 
merupakan sumber datangnya wahyu dan kiblat 
orang-orang ketika berdoa.”? 


2) Firman-Nya: 


3723 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 6 hlm. 96 
3724 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 117 
3725 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 9 
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“Janganlah sekali-kali kamu terpedaya oleh kebebasan 
orang-orang kafir bergerak di dalam negeri.” (Ali 
“Imraan: 196) Maka, fii tagallubihim maksudnya ialah 
dalam perjalanan mereka di negeri-negeri yang jauh 
untuk berusaha mencari rezeki.” 

3) Firman-Nya: 


Be, Ze ER o. OR de $ 
Al Eë CA oG ach Bach 
One e GE CAN 
“Dan harta kekayaannya dibinasakan: lalu ia 
membulak-balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) 
terhadap apa yang ia telah belanjakan untuk itu, 
sedang pohon anggur itu roboh bersama para-paranya.” 
(Al-Kahfi: 42) Maka, Yugallibu kaffaihi, dinyatakan 
bahwa uslub ini menurut bahasa, berarti penyesalan 
dan keluhan. Karena orang yang sangat menyesal akan 
menepukkan salah satu tangannya pada tangan yang 
lain, dengan mengeluh dan menyayangkan.”” 
4) Firman-Nya: 


Za ro 2. e 206, Kn 
See Ke 

OH 
“Sesungguhnya dari dahulupun mereka telah mencari- 
cari kekacauan dan mereka mengatur berbagai macam 
tipu daya untuk (merusakkan)mu, hingga datanglah 
kebenaran (pertolongan Allah). (At-Taubah: 48) 
Maka, dikatakan, Tagliibusy syai: mengubah-ubahnya 
di setiap sisi dan memperhatikan setiap sudutnya. 
Maksudnya, mereka mengatur siasat dan tipu 
muslihat, serta memutar otak di setiap aspek untuk 
membatalkan agamamu.” 


Qalb (255) 


Firman-Nya: 


Jg Ka Le P A 
EE 

“Di dalam hati mereka ada penyakit lalu ditambah 

Allah penyakinya” (Al-Bagarah: 10) 

Keterangan : 

Al-Ouluub (DA biasa diartikan hati, namun di 
sini artinya akal. Ungkapan semacam ini sudah lazim 
dalam kalam Arab. Jadi seakan-akan mereka telah 
menyadari bahwa akal manusia itu bisa dipengaruhi 
oleh perasaannya. Sebab perasaan itulah yang mampu 
3726 Ibid, jilid 5 juz 14 him. 87 


3727 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 147 
3728 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 130 
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mendorong sesuatu untuk berbuat. Sekadar sebagai 
bukti adalah ketika seseorang merasakan ketakutan atau 
kegembiraan, maka akal manusia bisa menjadi goncang.” 
Dan alaa guluubihm merupakan dalil atas kelebihan 
hati (al-galb) dari seluruh anggota badan, kata al-galb 
diperuntukkan untuk manusia dan untuk selainnya. 
Al-galb adalah tempat berpikir (maudhi ul-fikr), dan 
asalnya adalah masdar Ci iisi BAU OB, apabila saya 
ragu-ragu untuk memulainya. Kemudian Lafaz ini dinukil 
lalu dengannya ia menjadi nama bagi anggota badan ini 
sebagai mahluk yang paling mulya, karena cepat khawatir 
dan karena keragu-raguannya sebagaimana dikatakan: 


BERTAHAN KAH Lu 


Tidaklah dinamakan hati selain karena goncangnya 


Maka berhati-hatilah terhadap hati 
orang dilanda kegoncangan.”” 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-galbu 
sendiri kadang-kadang diartikan dengan segumpal daging 
yang berbentuk daun pisau, terletak di sisi kiri dari tubuh 
manusia (jantung). Tetapi terkadang yang dimaksud ialah 
akal dan naluri kejiwaan yang kadang-kadang disebut 
dengan “hati nurani? (dhamiir, yang tersembunyi). Di 
sana terletak penilaian terhadap bermacam-macam 
pengertian, dan perasaan suka cita terhadap yang 
menyakitkan.””! Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya: Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka 
Jahannam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka 
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai 
mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda- 
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga 
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat- 
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan 
mereka lebih sesat lagi. Mereka itulah orang-orang yang 
lalai. (AL Araat 179) 


Firman-Nya: 


24 — 3 A RE 

Opi Ae oU E 

“Ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi 
salah seorang di antara orang-orang yang memberi 
peringatan.” (Asy-Syw'araa': 194) Maka, alaa galbika 
maksudnya ialah kepada ruhmu, karena dialah yang 


3729 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 51 
3730 Tafsir Al-Gurtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 131 
3731 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3juz 9 hlm. 111 
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memahami dan mendapat taklif, bukan jasad.”? Dan 
Alaa galbika (kepada hatimu) menunjukkan bahwa 
kitab yang diturunkan itu dihafal, dan bahwa rasul 
mampu melakukannya. Di samping itu bahwa hati 
itulah yang sebenarnya diajak berbicara karena 
ia adalah wadah yang membedakan, memahami 
dan memilah-milah sesuatu, sedangkan seluruh 
anggota tubuh lainnya tunduk kepadanya.”” Hal 
ini sebagaimana diisyaratkan dalam firman-Nya: 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai 
akal”, (Oaaf: 37) 

Sejumlah istilah galb yang termuat di beberapa ayat, 

berikut maksud yang dituju, antara lain: 

1) WAKI) „45, "hati yang buta” Yakni hati yang ada di 
dalam dada (ailatiy fish-shuduur) yang merampas 
haknya sebagai wadah memahami, begitu juga 
merampas hak telinga untuk mendengar, Yang 
demikian itu mereka tidak mengambil pelajaran dari 
kehancuran suatu kaum. (Al-Hajj: 46) 

2) Sp AS fi, “hati orang-orang yang ingkar”. Yakni 
hati yang telah dikunci mati oleh Allah, karena mereka 
mendustakan bukti-bukti nyata yang dibawa oleh 
para utusannya (ar-rusul) (Al-Araaf: 101). Dan at 
ZK hati yang ingkar” Yakni hati orang-orang yang 
sombong(al-mustakbiriin). Mereka tidak beriman 
dengan kehidupan akhirat. (An-Nahl: 22) 

3) 48 Sy, “hati yang membatu” Yakni hati yang tidak 
pernah dan lalai mengingat Allah (Az-Zumaar: 22). 
Dan 6 258 3 S77 535, ialah hati yang ditumbuhi 
oleh keinginan sebagai godaan yang dilancarkan oleh 
setan. Sedangkan keinginan (amaaniy) para nabi dan 
rasul, Allah menjaminnya dan menghilangkan godaan 
berupa keinginan (amaaniy) yang dilancarkan oleh 
setan. (Al-Hajj: 52-53) 

4) R33 As !1”hati yang lemah” Yakni orang kafir yang 
ada harapan masuk Islam, dan orang yang baru masuk 
Islam yang keimanannya lemah. Dan merekalah di 
antaranya orang yang berhak mendapatkan jatah 
pembagian zakat. (At-Taubah: 60) 

5) Gaet 535, “hati orang yang sengaja berbuat dosa”. 
Yakni mereka yang senantiasa mendustakan apa yang 
dibawa oleh para rasul dan memperolok-oloknya. 
(Al-Hijr: 11-12) 

ei El S5415, “hati yang terdinding” Yakni hati orang- 
orang kafir; hati yang tak dapat memahami meski bukti 
nyata dihadapannya, hal itu lantaran mengatakan: 


3732 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 103 
3733 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 105 


“Al-Ouran itu tidak lain dongengan orang-orang 
terdahulu” (Al-An'aam: 25) Maksudnya merendahkan 
Al-Ouran. 

7) Ge G6, “hati yang diliputi keangkuhan” Yakni hati 
orang-orang kafir yang mendewa-dewakan kebiasaan 
jahiliyah. ( Al-Fath: 26) 

8) GR. “hati yang pasrah” Yakni, hati yang ditujukan 
kepada Ibrahim 3x8, sebagaimana disebutkan pada 
Surat Ash-Shaffaat: 85, 93, 100, 103: a) karena ia 
berdakwah kepada bapaknya dan kaumnya untuk 
mengesakan Allah: menentang penyembahan 
terhadap patung-patung dan berhala yang tidak 
mampu memberi mudharat dan manfaat, sekaliguss 
Ibrahim merusaknya: b) rela dirinya dibakar, c) rela 
menyembelih putranya, Ismail W3 yang dengan 
perbuatannya Ibrahim juga sebagai orang yang sabar. 

9) BEI 5335, “hati yang bertakwa”. Yakni, hati yang 
wajib dimiliki oleh orang-orang yang melaksanakan 
ibadah haji, yang berarti mereka yang mengagungkan 
syiar Allah: a) tidak mempersekutukan Allah, berlaku 
ikhlas (hanif); menghilangkan kotoran yang melekat 
di badan, menggunting rambut, memotong kuku: b) 
menyempurnakan nazarnya, c) melakukan thawaf 
di rumah tua (Kabah): menjauhi berhala-berhala 
(yajtanibur rijsa minal autsaan): dan menjauhi 
perkataan dusta (Al-Hajj: 29, 30, 31): d) mereka yang 
melakukan sa'i (lari-lari kecil) antara bukit Shafa dan 
Marwah. (Al-Bagarah: 158) 

10) SAH ec, “hati yang terhiasi”. Yakni hati yang 
cinta kepada keimanan dan benci kepada kekafiran, 
kedurhakaan, sehingga mereka itulah yang termasuk 
mengikuti jalan yang lurus (ar-rasyiduun). (Al- 
Hujuraat: 7) 

11) 135 s345 “hati yang terbimbing”. Yakni, hati orang- 
orang yang mendahulukan keimanannya kepada 
Allah, dan bahwa musibah yang menimpa seseorang 
semata-mata atas izin Allah. (At-Taghabuun: 11) 


z 


12) Su L, “hati orang yang bertaubat”, misalnya: 


a wel AA AA POE: 
Yakni hati orang yang takut kepada Tuhan yang 
Maha Pemurah (Allah 38) sedang Dia tidak kelihatan 


(olehnya) dan Dia datang dengan hati yang bertaubat.” 
(Oaaf: 33) 


Dalaa'id (JS) 
Al-Kalbi menjelaskan bahwa seseorang apabila 
hendak melaksanakan ritual haji ia dikalungi sebutir 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam A Our on 


buah dilehernya, dan apabila kembali ia dikalungi sesuatu 
dari tangkal/batang pohon al-haram, untuk mengetahui 
bahwasanya ia dalam keadaan ibadah. Maka ia terhalang 
dari sesuatu. Maka al-galag'id di sini ialah sesuatu yang 
diikatkan di leher orang-orang yang ihram. Ada juga yang 
mengatakan galaa'id maksudnya al-hadyu. Said bin Jubair 
mengatakan Allah telah menjadikan beberapa urusan ini 
untuk manusia sebagaimana yang pernah terjadi pada 
masa jahiliyah lalu Islam menguatkan tradisi tersebut.” 
(Al-Ma-idah: 97) 


Qaliil EI 


Firman-Nya: 


k A m1, , 5 
Aal Kadal Na A 

“Firaun berkata) “Sesungguhnya mereka (Bani Israil) 

benar-benar golongan kecil.” (Asy-Syw'araa': 54) 

Keterangan: 

Ar-Razi menjelaskan bahwa Lu 225 $, dan jamaknya 
JB seperti kata 344 , 3x, dan KER DÁS Dä Dan 
dikatakan: 596 Ge aka menjadi miskin Utan dan 
juga berarti Já Ji (datang dengan membawa sesuatu 

yang sedikit). Dan dikatakan juga: Us Si, yakni 3 A 
&as3(membawa dan mengangkatnya). Seperti firman- 
Nya: 

GE p PA 
Lë Gs ISI | 45 

Hingga apabila angin itu telah membawa awan 

mendung. (Al-Araaf: 57) 

Al-Oaliil adalah lawan dari al-katsiir (yang banyak), 
dan ol aalt! juga berarti yang jarang (an-naadir). Dan 
terkadang sesuatu yang sedikit diungkapkan dengan 
sesuatu yang tidak ada (al-adam), seperti dikatakan: 
A ku 35, yakni DËS ës Y (hampir-hampir tidak 
melakukan kebaikan). Sedang ZU, dengan bo tanits yang 
berfungsi sebagai peniadaan (an-nafiy). Seperti dikatakan: 
GW? Sisi Ch yakni G3 da isi Jltidak 
mengambil sedikitpun darinya).”” 

Sejumlah ayat yang memuat kata qaliil, dan sekaligus 
sebagai keadaan, dan sifat sesuatu yang tak berharga, yang 
hampir menyifati keadaan dunia karena tipu dayanya, atau 
karena perilaku yang sifatnya dusta. diantaranya: 

1) EG 33. Sedikit dari pohon Sidr. (Saba! 16) Yakni, 
bagian pepohonan yang digantikan oleh Allah sebagai 

3734 At-Tashil li Uluum At-Tanziil, juz 1 hlm. 252 

3735 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm, 549 maddah JJ å 


3736 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab qaf hlm. 756 
3737 Ibid, juz 2 bab gaf hlm. 756 
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siksa bagi orang-orang yang berpaling. 

2) Ee P: Kesenangan sementara. Yakni, gambaran 
kelancaran dan kemajuan dalam perdagangan 
dan perusahaan orang-orang kafir.”? Dan disifati 
sementara karena berada di dunia (one), dan juga 
berarti tidak berharga bila dibandingkan dengan 
tempat kembali yang paling buruk, yakni neraka 
jahannam. (Ali “Imraan: 197) 

3) ku a Kesenangan sementara, Yakni, gambaran 
lidah orang-orang yang yang dusta, yang mudah 
menghalalkan dan mengharamkan sesuatu: “Dan 
janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang 
disebut-sebut oleh lidahmu secara dusta “ini halal 
dan ini haram”, untuk mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah” (An-Nahl: 116) 

4) Susi Keuntungan yang sedikit. Yakni, rangkaian 
kata yang menyifati orang-orang yang berbohong 
dalam menulis kitab Allah: Maka kecelakaan yang 
besarlah bagi orang-orang yang menulis Al-Kitab 
dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya: 
“Ini dari Allah”, (dengan maksud) untuk memperoleh 
keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. (Al- 
Baqarah: 79) 

5) Susi: Harga yang sedikit. Adalah sebuah rangkaian 
kata yang menyifati penukaran janji Allah dan 
sumpah-sumpah-Nya dengan harga yang sedikit: 
“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah 
dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
sedikit, mereka itu tidak mendapat bahagian (pahala) 
di akhirat dan Allah tidak akan berkata-kata dan tidak 
akan melihat kepada mereka pada hari kiamat dan 
tidak pula kan mensucikan mereka. Bagi mereka azab 
yang pedih.” (Ali ‘Imraan: 77) Baca: Tsaman. 


Qalam G) 
Firman-Nya: 


Óg pas La i Oo 

“Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis.” (Al- 

Qalam: 1) 

Keterangan: 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa asal al-galam adalah 
menggunting sesuatu yang keras seperti memotong 
kuku. Dan secara khusus digunakan untuk menulis dan 
dengannya digunakan untuk memberi bekas pada sesuatu, 
jamaknya 236, ai 


3738 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 260 hlm. 111 
3739 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 427 
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Imam Al-Mawardi menjelaskan di dalam tafsirnya 
bahwa al-galam dalam ayat tersebut di atas terdapat dua 
macam penafsiran: Pertama, al-galam yang berarti sesuatu 
yang digunakan untuk menulis (alat tulis, pena) karena ia 
merupakan satu bentuk nikmat yang dilimpahkan kepada 
mereka dan mengandung manfaat, dan sekaligus sebagai 
objek sumpah bagi-Nya (Allah SWT) dengan apa saja 
selaku Pemberi nikmat, demikian yang dikatakan oleh 
Ibnu Bahr; Kedua, bahwa al-galam adalah sesuatu yang 
dipergunakan untuk menulis adz-dzikr (Al-Qur'an) pada 
lempengan yang terjaga (lauh mahfuuzh). Ibnu Juraij 
mengatakan bahwa ia terbuat dari cahaya yang panjangnya 
antara langit dan bumi.”“ Di dalam kitab Haasyiyah 
Ash-Shaawi dijelaskan bahwa wal qalam adalah alat yang 
dengannya digunakan untuk menulis kejadian-kejadian 
(al-kad'inaat) yang berada di lauh mahfuz.” 

Adapun firman-Nya: AH Ja (Al-Alaq: 4) Ibnu 
Taimiyah mengatakan bahwa penyebutan at-ta'liim dengan 
al-galam, maka yang dikehendaki adalah mempelajari 
tulisan, dan al-khathth diterapkan kepada lafaz dan inilah 
bukti kejelasannya. Kemudian lafaz menunjukkan kepada 
makna-maknanya yang dapat dicerna akal yang ada di hati 
lalu setiap pengetahuan masuk ke dalamnya. 


Qalaa (D) 


Firman-Nya: 
T% sa E 2. YA WA 8, e 
© d$ Lan ER Ory Ls 


“Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada (pula) 
benci kepadamu.” (Adh-Dhuha: 3) 


Keterangan: 


Al-Oalaa artinya sangat benci (syiddatul karhi 
wal bughdhi).”? Dan indikasi kebencian sebagaimana 
dikatakan: 498 15, yakni memukul kepalanya, dan 596 H 
(5 berarti memarahinya dan menghardiknya.”“ 

Sedang firman-Nya: 


HI Ze Ha AR 
“(Luth berkata): Sesungguhnya aku sangat benci 
terhadap perbuatan kalian.” (Asy-Syw'araa': 168) Maka, 


SW za, adalah Salad ABASI, artinya orang yang 


3740 An-Nukat wa Al-Uyuun Tafsir Al-Maawardi, juz 6 hlm. 60: misalnya 
Sedang. Mä Hai: Pepohonan (yang dijadikan sebagai) tinta. 
(Lugman: 27) 

3741 Ash-Shaawiy, Al-Alaamah Asy-Syaikh Ahmad Al-Maliki, Haatsiyah 
Ash-Shaawiy alaa Tafsir Jalalain, Daarul Fikr (tt), juz 6 hlm. 221 

3742 Tafsir Al-Kabir, juz 6 hlm. 270 

3743 Tafsir Al-Maraghi,jilid 10 juz 30 blm. 182: Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran. Him. 427 

3744 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab qaf hlm. 757 


membenci perbuatan kalian. GAN adalah al-baghdhusy 
syadiid kaannahu yulgaal fuaadu, yakni “kebencian yang 
mendalam, seakan ia mencabut jantung” Dikatakan, 
is Ho E Ale 

Yakni, Luth mengatakan, minal gaaliin, bukan 
gaalin. Hal ini menunjukkan bahwa ia termasuk kaum 
yang jika mendengar apa yang kalian perbuat niscaya 
membencinya. Pemahaman seperti ini didasarkan 
pada perkataan orang Arab, AAN 2 Ki 596, maksudnya 
perkataan ini mengandung nilai pujian dari pada Anda 
mengatakan, JE 594, artinya si fulan orang alim. Sebab, 
perkataan pertama menunjukkan bahwa dia golongan 
ulama yang sudah terkenal keilmuwaannya bagi mereka. 
Sedang pernyataan kedua tidak demikian.” 


Qamar (55) 
Firman-Nya: 


“Dan bulan yang bercahaya.” Mangan: E 
Keterangan: 


Al-Oamar adalah bulan yang berada di langit, dan 
dikatakan demikian ketika cahayanya merata yang 
terjadi setelah malam ketiga, dan dikatakan demikian 
karena ia menyinari bintang-bintang dan cahaya bulan 


memenangkannya.”” 


Qamiish (243) 
Oamiish artinya sebagaimana yang kita kena (baju), 
dan jamaknya adalah óla 3 tadi; Ja. Sedang 
perkataan wa naggamishahu labisahu, “berarti ia telah 
menanggalkan bajunya. Dan perkataan: axis a ya a 213 
uasi; 4 apabila ia bergegas-gegas.”" Kata aech dalam 
Qur'an hanya menceritakan Yusuf #9. (Yusuf: 18, 26) 


Qamthariira Ó; ja) 
Firman-Nya: 


GR Capek Uap 
Sesungguhnya Kami takut akan Tah Tuhan kami 
pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang bermuka 
masam penuh kesulitan,” (Al-Insaan: 10) 
Keterangan: 

Oamthariira: Amat Muram.” Orang Arab mengata- 


3745 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 93-94 

3746 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 95 

3747 Ar-Raghib, Op. Cit, him. 427-428 

3748 Ibid, hlm. 428 

3749 Al-Bukhari menjelaskan bahwa Al-Oamthariir ialah asy-yadiid (amat 
muram). Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 220; Al-Kasysyaaf, juz 
4 him. 197 


H Pe” 
ng Al: LI 
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kan, 85 $y dan 5,45 #5, artinya “hari yang amat 
muram” A Farra mendendangkan: 


Mena EK KERE 
“Wahai anak-anak pamanku, apakah kalian ingin 


bencana kami pada suatu hari yang amat muram?”.”” 


Al-Gummal WË 

Ialah ulat yang keluar dari biji gandum. Ada juga yang 
mengatakan, ia adalah belalang kecil. Sedang menurut 
Ar-Raghib artinya lalat kecil (shighaarudz dzubaab).”" 
(Al-Araaf: 133) 


Daanitiina (56) 


Firman-Nya: 
ër AR lal LAN E pas 


RER 

“Peliharalah segala shalat (mu), dan (peliharalah) shalat 

wusthan. Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) 

dengan khusyu `” (Al-Baqarah: 238) 

Keterangan: 

Al-Ounuut adalah ath-thaanh(ketaatan). Dan, 235 
G44 - adalah taat kepada Allah dan tunduk kepada-Nya 
serta membuktikannya dengan bentuk peribadatan. 
Dikatakan: w 255. Yakni, tetap mentaati-Nya. Isim 
fa'il-nya £36, dan jamaknya ES - Sedang isim Zo! untuk 
mu'annats (perempuan) adalah 41545. Dan juga berarti, 
berdiri lama untuk melakukan shalat dan berdoa. 
Sedangkan, 9655, artinya dzalla (merendah diri). Dan £55 
1233151541, berarti taat kepada suaminya, dan isim fa'il-nya 
adalah 453.78? Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al- 
gunuut ialah berpaling dari urusan dunia menuju munajat 
kepada Allah dan menghadap kepada-Nya dengan berzikir 
dan berdoa kepada-Nya.” 


Al-Ointhaar (5 Wali). 

Adapun yang dimaksud ialah jumlah yang banyak. 
(Ali “Imraan: 75) Sedang, al-ganaaathiril mugantharah 
artinya harta yang banyak.(Ali “Imraan: 14) 
Al-Oaani' (sein 

Firman-Nya: 

3750 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 123 
3751 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 41: Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, blm. 
428 


3752 Mujam AL Wasiith, juz 2 bab qaf hlm. 761 
3753 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 199 
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DEM EE di Ey D 
E Lë 
O Fall, 


“Kemudian apabila telah roboh (mati), Maka makanlah 

sebahagiannya dan beri makanlah orang yang rela 

dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta- 

minta) dan orang yang meminta.” (Al-Hajj: 36) 

Keterangan: 

Al-Oaani' ialah yang ridha dengan apa yang ada 
padanya dan apa yang diberikan kepadanya tanpa meminta- 
minta, Lubaid mengatakan: 


3 Wa D o Ia Ba r et JE 
AM ER RK ECH 
“Di antara mereka ada yang bahagia, mengambil 
bagiannya, dan di antara mereka ada yang 
sengsara, ridha dengan kehidupan” 


Dinwaan (H73) 

Adalah bentuk jamak dari ginw yakni tandan kurma 
yang di situ terdapat buahnya, seperti gugusan anggur dan 
tangkai gandum." (Al-An'aam: 99) 


Al-Oaahir Ca) 
Firman-Nya: 


Om SB hs si 

“Dan Dialah yang berkuasa atas sekalian hamba- 

hamba-Nya. dan Dialah yang Maha Bijaksana lagi 

Maha mengetahui,” (Al-An'aam: 18) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib al-gahr ialah mengalahkan dan 
sekaligus merendahkannya, dan terkadang kata al-gahr 


dipergunakan untuk arti salah satunya.” Dan zaji 
adalah salah satu dari asma Allah, Yang Maha Perkasa. 


Oaala (JB) 
Firman-Nya: 
pa Iin le Je së 


“Berkatalah orang-orang yang telah tetap hukuman 
3754 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 144 
3755 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 196: Ginwaan adalah bentuk jamak seperti 


sinw dan shinwaan. Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 131 
3756 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 429 
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atas mereka: “Ya Tuhan kami, mereka inilah orang- 
orang yang kami sesatkan itu: kami telah menyesatkan 
mereka sebagaimana kami (sendiri) sesat.” (Al- 
Oashash: 63) 


Keterangan: 


Al-Gaul dalam ayat tersebut ialah indikasi dan 
tuntunan perkataan itu, sebagaimana firman-Nya: 
“Sesungguhnya Aku penuhi neraka jahannam dengan jin 
dan manusia (yang durhaka) semuanya” (Huud: 11977 


Di dalam Kamus disebutkan beberapa makna kata 
gaul sebagai masadar dari gaala-yaguulu, di antaranya: 
a) Oaala berarti takallama (d2), “berkata”, b) Qaala 
berarti 515i, “memberi isyarat”. misalnya 4.47, JG, 
“memberi isyarat dengan kepalanya, baik dengan meng- 
anggukkan kepala sebagai tanda setuju dan simpati, 
atau menggeleng-gelengkan kepalanya sebagai pertanda 
keheranan dan menolak” c) gaala berarti mengambil 
(351), misalnya: sz JG, yakni 121316 63%, “mengulurkan 
tangannya dan mengambilnya”, dan d) gaala berarti 
sae memutuskan (E3 5 zé). Misalnya: JG 

Sé, yakni ia memutuskan begini. Dan qaul juga berarti 
Pernak pembicaraan,” Baca: Lisaan 

Selanjutnya kata agwaal (D adalah jamak dari al- 
gaul di samping mempunyai arti “berkata”, “menyatakan”, 
sebagaimana makna-makna di atas, kata gaul juga berarti 
pendapat dan keyakinan GE: BO Misalnya Oaul 
Syafi'iy, yang berarti pendapat imam Asy-Syafi'i, dan 
seterusnya. 

Kata gaul di dalam Al-Qur'an bila dikembalikan 
kepada sumbernya (asal perkataan) dapat dilacak sebagai 
berikut: 


1) Gaul (firman) Allah, misalnya Al-Qur'an adalah 
Kalamullah (perkataan Allah) yang terdiri atas 
kisah-kisah terdahulu, hukum halal dan haram, 
berita kepastian datangnya hari perhitungan amal, 
keceriaan bagi yang patuh dan kesengsaraan abadi 
bagi yang menyepelehkan dan lupa: di dalamnya 
terdapat keharusan taat kepada Allah dan rasul-Nya 
(Muhammad #). Maka Al-Qur'an sebagai gaul Allah 
telah disusun berdasarkan ilmu-Nya, di dalamnya 
juga berisikan seputar sikap hidup bagi yang beriman 
untuk sabar, istigamah, tawakkal, dan sebagainya. 

2) gaul (ucapan) orang-orang yang beriman, di antaranya 
berupa doa para nabi, Seperti doa Nabi Nuh, Nabi 
Ibrahim, dan Nabi Musa. 


3757 Tafsir al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 80 


3758 Untuk makna-makna yang lebih luas, lihat Kamus Al-Munawwir, hlm. 
1171-1172 


3) 


4) 


5) 


6) 


7) 


Oaul (ucapan) orang-orang kafir, musyrik, munafig 
yang memuat bantahan, membuat-buat alasan yang 
tidak dibenarkan agama, atau ungkapan kata-kata 
yang berimplikasi kepada tuduhan, ledekan dan 
pelecehan terhadap para pembawa misi kebenaran, 
dan seterusnya. 


Gaul (ucapan) neraka. misalnya: 


2- 4 Raa ei Gëft KEEN H Zo wäer 

oa A ds SEA ug Jaa E 
Op 

Suatu hari (kiamat) dikatakan kepada jahanam, apakah 
sudah penuh? Dan neraka jahannam menjawab: masih 
adakah tambahannya”! (Oaaf: 30 ) 
Gaul (ucapan) Iblis: “Saya akan sesatkan hamba- 
hambamu hingga hari tiba hari pembalasan, kecuali 
hamba-hamba-Mu yang ikhlas" 
Oaul (jawaban) Muhammad SS, firman-Nya: 


O Gih Yep ND Ol oh salah 
“Dan (Allah mengetabui) Ucapan Muhammad: “Ya 
Tuhanku, Sesungguhnya mereka itu adalah kaum 
yang tidak beriman”. (Az-Zukhruf: 88) Maka, 
giilihi maknanya ialah gaulihi, yakni ucapan nabi 
Muhammad # Abu “Ubaidah berkata, orang 
mengatakan, W3 JG 3 KE ¿ji (saya mengatakan 
suatu perkataan). Sementara itu di dalam khabar 
dinyatakan, JG; D Aë & (Nabi Muhammad 
melarang isu-isu).”” 


Gaul (berisyarat), firman-Nya: 


Ze e. è KITINI ei >77 3 RA 
GL 


Ce 


“Maka Katakanlah: “Sesungguhnya aku telah bernazar 
berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, Maka aku 
tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada 
hari ini”. (Maryam: 26) Maka, faguuliy ialah memberi 
isyarat kepada mereka. Al-Farra' mengatakan, orang 
Arab menamakan segala sesuatu yang memberikan 
pemahaman kepada manusia tentang sesuatu 
sebagai pembicaraan dengan jalan apapun, kecuali 
jika dikuatkan dengan masdar, maka ia menjadi 
pembicaraan yang hakiki, sebagaimana firman-Nya: 


Bs aa E: 


3759 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 113 


8) 


“Dan Allah berbicara kepada Musa dengan lansun 
(An-Nisaa: 164379 
Oaul, berarti “ketetapan”, misalnya: 


EA 
Ba AN ef ya 


Ar e ältere Ee ofa tertera 
Sean Kana el Ja Säi D: 
e d deele 291 uk, 


“Dan apabila Perkataan telah jatuh atas mereka, Kami 
keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan 
mengatakan kepada mereka, bahwa Sesungguhnya 
manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami. 
(An-Naml: 82) Maka, al-gaul maksudnya ialah tanda- 
tanda yang menunjukkan datangnya kiamat.” 

Adapun ungkapan gaul yang kerap berdampingan 


dalam sejumlah ayat, dapat diketahui sebagai berikut: 


Pertama, gaul hagg misalnya: 
Ze Art “ eg E ai e “NI 

Oon deh SN GAN Jas AG tas HIS 
Itulah Isa putra Maryam, yang mengatakan Perkataan 
yang benar, yang mereka berbantah-bantahan tentang 
kebenarannya. (Maryam: 34) Maka gaul hagg ialah 
perkataan yang benar dan tidak mengandung 
keraguan.” 


Kedua, Oaulun-maruuf, misalnya 


e D ZA 3 tt Me aar ta 
Ol Vo Gagap Y ëch Sea HH 


“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita- 
wanita itu dengan sindiran atau kamu Menyem- 
bunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam 
hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan 
menyebut-nyebut mereka, dalam pada itu janganlah 
kamu Mengadakan janji kawin dengan mereka secara 
rahasia, kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka) 
Perkataan yang ma'ruf.” (Al-Baqarah: 235) Maka 
gaulan ma'ruuf maksudnya ialah nasehat yang baik 
yang berkaitan dengan masalah hubungan suami istri, 
kelapangan dada di antara keduanya dan lainnya.” 


3760 ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 44 
3761 ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 21 
3762 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 50 
3763 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 190 
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Sedangkan bunyi ayat: 


Sa rd AAA asi Si 
OG Tp 133 A3 Sei 


“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, 
anak yatim dan orang miskin, Maka berilah mereka 
dari harta itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada 
mereka Perkataan yang baik.” (An-Nisaa: 8) Maka, 
gaulan ma'ruufah, maksudnya ialah perkataan yang 
enak dirasa oleh jiwa dan membuatnya menjadi 
penurut. Misalnya, memberikan pemahaman 
terhadap orang yang belum biasa melakukan tasharruf 
(mengelola dan menjalankan harta), bahwa harta itu 
adalah kepunyaannya dan tidak ada seorang pun yang 
berkuasa atasnya. 

Ketiga, Oauluts tsaabit, misalnya: 


+ 


-At . & szit i s - KETTEN 
yiio eat an 


Oifig AI 
"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman 
dengan Ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di 
dunia dan di akhirat” (Ibrahim: 27) Maka, al-gauluts- 
tsaabit maksudnya ialah perkataan yang tetap di sisi 
mereka dan melekat, terhunjam di hati.” 


Keempat, Oaulan tsagiila, misalnya: 


# e T p Le 5 pa ar y z 
dB yY le EN LI 
“Sesungguhnya Kami akan menurunkan kapadamu 
Perkataan yang berat.” (Al-Muzammil: 5) Maka, 
gaulan tsagiilaa maksudnya ialah Al-Qur'an, karena 
di dalamya mengandung beban-beban yang berat 
bagi para mukallaf pada umumnya dan bagi rasul 
khususnya, sebab beliau # Sendiri berkewajiban 
menyampaikannya kepada umat.” 

Kelima, Oaulan sadiida, misalnya: 


ia Na Dki, sa Pat 3 

“Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada 

Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan 

yang benar” (An-Nisaa: 9) Maka, gaulan sadiidan, 

maksudnya ialah ucapan yang adil dan benar. As- 

sidaad adalah sesuatu yang harus ditutup, misalnya 
3764 Ibid, jilid 2 juz 4 hlm. 185 


3765 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 147 
3766 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 113 
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garis perbatasan (daerah rawan), dan juga berarti 
botol. Telah disebutkan dalam pembicaraan mereka, 
Aë Ip Sak (65, yang artinya di dalamnya terdapat 
kekayaan dan kecukupan.” 


Keenam, an Na misalnya: 


O a gf; us Kla ga sat) 
WANI SC di waktu malam adalah lebih 
tepat (untuk khusyuk) dan bacaan di waktu itu lebih 
berkesan.” (Al-Muzammil: 6) Maka, agwaamu giilaa 
maksudnya ialah lebih mantap bacaannya, karena 
hadirnya hati yang disertai dengan tenangnya suara.” 
Ketujuh, Oaulan baliighah, misalnya: 


EC EZE NET 29. 
Yy Ki Oh 33 e AE, AED 
Da 


“Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah 
mereka pelajaran, dan Katakanlah kepada mereka 
Perkataan yang berbekas pada jiwa mereka.” (An- 
Nisaa': 63) Maka, gaulan baliighan maksudnya ialah 
perkataan yang bekasnya hendak kamu tanamkan ke 
dalam jiwa mereka.” 


Kedelapan, Gaulan layyinan, ucapan lemah lembut: 
> KISA äi Zei PP: F 5 4 CS, » 

OS ENY SEWA a 
Os Alasan AU 


“Pergilah kamu beserta saudaramu dengan membawa 
ayat-ayat-Ku, dan janganlah kamu berdua lalai 
dalam mengingat-Ku. Pergilah kamu berdua kepada 
Firaun, Sesungguhnya ia telah melampaui batas. Maka 
berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata- 
kata yang lemah lembut, Mudah-mudahan ia ingat 
atau takut”. (Thaha: 42-44) 


Adapun firman-Nya: 


Zakaria berkata: “Hai Maryam dari mana kamu 
memperoleh (makanan) ini?” Maryam menjawab: 
“Makanan itu dari sisi Allah”. (Ali “Imraan: 37) 
Maka, dikatakan: #2551 JS 5, maksudnya merelakan 


3767 Ibid, jilid 2 juz 4 hlm. 194 
3768 Ibid, jilid 10 juz 29 him. 110 
3769 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 74 


hanya untuk diri-Nya (gabilahu).”7? Az-Zamakhsyari 
menjelaskan di dalam tafsirnya bahwa at-tagawwul 
adalah membuat-buat perkataan karena di dalamnya 
suatu beban agama (taklif) menjadi berat dengan 
diada-adakannya itu. Dan perkataan-perkataan yang 
diada-adaklan disebut agaawiil adalah mengandung 
unsur peremehan, penghinaan seperti ucapan anda 
al-@aajiib dan al-adhaahik.”' 


Daa'iluun (5 AD 
Firman-Nya: 


LI La 


PEA A AE EA E YA 
O óA 5 


“Betapa banyaknya negeri yang telah Kami binasakan, 
Maka datanglah siksaan Kami (menimpa penduduk) 
nya di waktu mereka berada di malam hari, atau di 
waktu mereka beristirahat di tengah hari,” (Al-Araaf: 4) 
Keterangan: 


Ar-Razi mengatakan bahwa dadi artinya baal (siang 
hari, waktu zhuhur), dikatakan: aah; Ae DÉI (telah datang 
kepada kami di saat siang hari), dan terkadang dengan 
makna HA, yakni Sa) 3 GC (tidur di siang hari).”” 
Maka al-gaa'iluuna yang tertera pada ayat tersebut 
maksudnya ialah orang-orang yang beristirahat dengan 
tidur di siang hari. Yakni di saat tidur siang.” 


Qad'ah (26) 

Al-Oa'yah dan al-qaa' Ga 3 243) artinya “tanah 
datar”, sedang al-gaa' menurut Ibnul ‘Arabi, ia berarti 
tanah yang tidak ada bangunan dan tidak pula ditumbuhi 
tanaman di atasnya.” Seperti dinyatakan: EG A2 
úis: maka Dia akan menjadikan (bekas) gunung- 
gunung itu datar sama sekali, (Thaaha: 106) 


Al-Gaum GA 
Al-Qaum adalah kumpulan manusia. Sedang firman- 
Nya: 


3770 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 142 

3771 Al-Kasysyaaf juz 4 hlm. 154-155 

3772 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 559-560 

3773 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 101; Ar-Raghib menjelaskan bahwa 
al-qaul dan al-giil maknanya sama (yakni perkataan). Dan perubahan 
makna tersebut tergantung dari penempatannya. Selanjunya menurut 
penjelasan beliau bahwa gaulul hagg merupakan tanbih(penguat) 
terhadap firman-Nya ya: inna matsala Tisa “indallaah sampai pada 
ayat tsumma lahu kun fa Yakuun (Q.S. Ali Imraan; 3: 59). Adapun kata 
al-gaul yang disandarkan kepada rasul-Nya yang ditujukan kepada 
anda menunjukkan bahwa hal itu keluar dari seorang utusan tentang 
misi kerasulan yang telah disyahkan(oleh Allah SWT). Lihat, Mu'jam 
Mufradaat Alfaazhil Quran, hlm. 431 

3774 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 112 
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SA ell Si ya BII UR Gei 
SAM HI UI 


“Tetapi Kami disuruh membawa beban-beban dari 

perhiasan kaum itu, maka Kami telah melemparkannya, 
dan demikian pula Samiri melemparkannya”, (Thaaha: 
87) Maka, al-gaum yang dimaksud ialah orang-orang 
Ob zs 


Daama G6) 


Riet 


EK Lol. Aë Ol ed Die Ga az 


“Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri 
itu dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhr 
menegakkan dinding itu.” (Al-Kahfi: 77) 

Keterangan: 


Perihal ayat tersebut, maka agaamahu, sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas berarti ia mengusapnya 
dengan tangannya, lalu dinding itu berdiri,” 

Berikut makna kata gaama, giyaaman, maggaaman 
yang tersebut di beberepa tempat: 


1) Firman-Nya: 

EEN 

Oei 
Ya Tuhan Kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu 
bapaku dan sekalian orang-orang mukmin pada hari 
terjadinya hisab (hari kiamat)”. (Ibrahim: 41) Maka, 
yaguumul hisaab maksudnya ialah benar-benar terjadi 
dan terwujud, sebagaimana dikatakan: 3 A AU 
KA yang berarti pekan raya dan peperangan benar- 
benar terwujud.”” Maksudnya terwujudnya hari 
perhitungan amal. 


3775 Tafsir. Al- -Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 137; dan terhadap firman-Nya: 
Oya KE CG EI Ki va (Az-Zukhruf: 43: 88), Imam Az-Zarkasyi 
menjelaskan dibuangnya éng ? pada ea hal ini menunjukkan bahwa ia 
keluar dari mereka(yakni, bukan bagian dari kaumnya, berlepas diri) 
Lihat, al-Burhan fi 'Uluumil Quran, juz 1 hlm. 405 

3776 Ibid, jilid 9 juz 16 him. 150; Imam Asy- -Syaukani menjelaskan bahwa 

1 pada asalnya ialah ZEN HA (tetap, terus-menerus, teguh). 
akan: RAAR Ee yakni C35  plsltetap, dan teguh), Namun kata 
Ga tidak imiksudkan dengan tegaknya AE, RA FE 2 
Go ia hanya digunakan seperti ucapan anda, 32 yakni 74; 
E3 memenangkan, meneguhkan). seperti Akal A Së Fath Al- 
Qadir, jilid 1 hlm. 35: dan bunyi ayat IS)! Lal (Al-Baqarah: 44), 
maknanya jelas tata cara shalatnya dan memegangi syarat-syaratnya 
{azhhar haiataha wa adiimuha bisyuruuthiha). Penafsiran semacam 
itu diserupakan dengan mendirikan tiang pancang agar jelas terlihat. 
Muharrar Al- Wajiiz, juz 1 hlm. 274 
3777 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 158 
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2) Firman-Nya: 


@ bas 2 AAA Apa BEN 


“Manakah di antara kedua golongan (kafir dan 
mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih 
indah tempat pertemuan(nya)?” (Maryam: 73) Maka, 
Magaaman ialah tempat dan rumah.” 

3) Firman-Nya: 


É EN Ain az FA SE A Up 
SËCH 


“Dan Adapun orang-orang yang takut kepada 
kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan 
hawa nafsunya.” (An-Naaziaat: 40) Maka, Magaama 
Rabbihi, ialah kemuliaan dan keagungan-Nya.”” 

4) Firman-Nya: 


SES 
“(yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap 
Tuhan semesta alam?” (Al-Muthaffifiin: 6) Maka, 
yaguumun naasu li rabbil aalamiin, maksudnya 
ialah manusia berdiri menghadap penciptanya dalam 
tempo yang lama untuk menghormati keagungan- 
Nya.” 

5) Firman-Nya: 


E 

© ie pil áls aa 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada 
agama Allah.” (Ar-Ruum: 30) Maka, kata agim berarsal 
dari kalimat: 4235 5 SA 251, yakni bila ia meluruskan 
kayu itu. Artinya, ia meluruskan dan melapangkan 
kayu itu. Sedang makna yang dimaksudkan dalam 
ayat tersebut ialah menerima agama Islam dan teguh 
memegangnya.”! 

6) Firman-nya: 


HE As oi SB ya FP ASN 


Yaa 


“Janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan 
kumpulan yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan 
itu lebih baik dari mereka” (Al-Hujuraat: 11) Maka, 
3778 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 76 
3779 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 33 


3780 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 71 
3781 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 45 
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kata al-gaum menurut arti yang umum adalah orang 
laki-laki, bukan perempuan. Sebagaimana dikatakan 
oleh Zuhair: 


“Aku tidak tahu, tetapi nantinya aku akan tahu juga. 
Apakah laki-laki keluarga Hishn atau perempuan.” 
Dan firman-Nya: 


AP IL GEA SENI Ae II Y3 
taat 
SK dÉ HAB A EE da 33 


“Katakanlah kepada orang-orang Badwi yang tertinggal: 
“Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang 
mempunyai kekuatan yang besar, kamu akan memerangi 
mereka atau mereka menyerah (masuk Islam)?” (Al- 
Fath: 16) 


Menurut Az-Zuhri dan Magatil, mereka adalah 
Bani Khanifah, yaitu para pendukung Musailamah Al- 
Kadzdzab. Sedang menurut Qatadah, mereka adalah kamu 
Hawazin dan bani Ghatfan. Sedang menuurt Ibnu Abbas 
dan Mujahid , mereka adalah bangsa Persia. Adapun 
menurut Al-Hassan, mereka adalah orang-orang Persia 
dan Romawi, penafsiran di atas berbeda dengan Ibnu 
Jarir, menurut beliau, bahwa tidak ada satupun dari naql 
(riwayat) maupun akal yang menentukan siapakah kaum 
yang dimaksud. Dan beliau membiarkan penafsiran ayat 
di atas tetap mujmal, 3 


7) Firman-Nya: 


SN AA art 
DES Ya omi HE ae GS 
“Maka Apakah Tuhan yang menjaga Setiap diri 
terhadap apa yang diperbuatnya (sama dengan yang 
tidak demikian sifatnya)?” (Ar-Rad: 33) Maka, qadim 
ialah penguasa dan pengatur segala urusan (Allah 48).”4 
Yakni, dialah Allah 3#. Yang memelihara dan menjaga 
amalan setiap insan dan sangat teliti dalam mengawasi 
amalan setiap hamba-Nya. Adapun bentuk khabar dalam 
kalam tersebut dibuang Cmakhdzuuf), dan diperkirakan, 
Ia Ip wa EA E SA ag A $ 
Lei e Ge Se Al-Farra bahwa meninggalkan 
jawabnya karena maknanya sudah diketahui dengan jelas.” 
3782 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 132 
3783 ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 98 


3784 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 102 
3785 Shafwaah At-Tafaasiirjilid 2 hlm. 83-84 


Perihal ayat di atas Imam Ath-Thabari mengatakan, 
“ayat tersebut merupakan bukti yang luar biasa yang di 
dalamnya terdapat beberapa penjelasan, antara lain: 


Pertama, mencela mereka berdasarkan kesamaan 
mereka sebagai orang-orang yang rusak (fasid) dalam 
melakukan peribadatannya kepada Allah. 

Kedua, meletakkan yang zhahir di tempat yang dhamir 
(wajaala lahusyurakaa”) merupakan tanbih (peringatan 
keras) atas kesesatan mereka dalam menjadikan sekutu- 
sekutu selain Allah, padahal Dia itu esa, mandiri, dan tidak 
memerlukan sesuatu yang sama dengan nama-Nya. 

Ketiga, mengingkari keberadaan sesembahan selain 
Dia dengan bentuk pengingkaran yang berdasarkan bukti- 


bukti yang jelas dan gambalang, sebagaimana firman-nya: 


alah 11 
py 
“Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu” (Ar-Rad: 33) 
Keempat, meninggalkan sesuatu dengan meniadakan 
yang berlaku pada umumnya, sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh firman-Nya: Am tanbinahu bimaa lam 
ya'lam, “atau apakah kamu hendak memberitakan kepada 
Allah sesuatu yang kamu sendiri tidak mengetahuinya. 


Kemudian, membantah mereka secara bertahap, 
dimaksudkan supaya rasio mereka bangkit untuk 
mengolah pikirannya dan merenungkan, sebagaimana 
firman-Nya: Am bi-zhaahirin minal gauli, “apakah 
mereka menyatakan dengan mulut-mulut mereka tanpa 
berdasarkan riwayat dan tidak lagi memikirkan tentang 
kebatilannya dari apa yang mereka katakana? Maka hujjah 
ini merupakan klaim atas dirinya bahwa ia (Al-Qur'an) 
bukanlah ucapan manusia.” 

8) Firman-nya: 


An 


EWEG 

EIER 
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan 
(harta), mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, 


dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara 
yang demikian. (Al-Furgaan: 67) 


Ke 


RUND? 


Berkenaan dengan ayat tersebut, di dalam sebuah 
syair dikatakan: 


3 Ae 3 AT Ge eah g Ais S5 


Ji 


ien NK 


3786 ibid, jilid 2 hlm. 85 
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“janganlah anda berlebihan dalam suatu urusan, 
tetapi hendaklah bersikap sederhana. Sebab, dua tepi 
dari kesederhanaan urusan itu adalah tercela”. 


Begitu pula yang dinyatakan dalam syair yang lain: 


SET sega PA kak ae na ó 

E 

KSE 
elt ie 


“Jika seseorang memberikan kepada dirinya segala 
yang diinginkannya dan tidak mencegahnya, amaka 
ia akan rindu terhadap segala kebatilan; dan ia akan 
menuntutnya kepada dosa dan celaan dengan (bentuk) 
kemanisan sementara yang ia serukan kepadanya”.”” 


Yazid bin Abu Habib mengatakan, mereka adalah 
para sahabat Nabi # yang tidak memakan makanan 
untuk bersenang-senang, tidak pula mengenakan pakaian 
untuk keindahan, tetapi mereka makan untuk menutupi 
kelaparan dan memperkuat dalam melakukan aktifitas 
ibadahnya, sedang pakaian yang dikenakannya hanya 
sekedar menutupi aurat dan melindunginya dari terik 
apanas matahari dan serangan dinginnya udara malam 
hari. 

Abdul Malik bin Marwan bertanya kepada Umar 
bin Abdul ‘Aziz, ketika menikahkan putrinya Fatimah 
kepadanya, “apa nafkahmu?” “Umar menjawab, “kebaikan 
di antara dua keburukan”. Kemudian beliau membacakan 
ayat di atas. Maka umar pun mengatakan kepada putranya, 
‘Ashim, “wahai putraku, makanlah setengah perutmu, dan 
janganlah kamu membuang pakaianmu sebelum ia buruk 
dan kusut, jangan pula kau termasuk suatu kaum yang 
menjadikan rezeki Allah di dalam perut mereka sendiri 
dan di punggung mereka.” 


PA KTA e el, 


m E A E 
-a G 2 


9) Firman-Nya: 


“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dalam bentuk yang sebaik- -baiknya.” (At-Tiin: 4) Maka, 
At-Tagwiim (35), maksudnya ialah menjadikan 
sesuatu dalam bentuk yang sesuai dan serasi. 
Dikatakan: 4545 5 #21 Al 15,35 155, yakni sesuatu 
yang sesuai dan serasi.” 


3787 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 38 
3788 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 38 
3789 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 193 
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10) Firman-Nya: 
LI Jas IN LA ANE, 
Go 


“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang 
ada dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai 
pokok kehidupan” (An-Nisaa: 5) Maka, Giyaaman 
maksudnya ialah sesuatu yang menjadi sebab tegaknya 
urusan dunia dan akhirat.”” Kata giyaaman tertera 
berkenaan dengan Ka'bah sebagai pusat, misalnya: 


Aiga AA ea KS Al Jas 
JU g 


“Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu 
sebagai pusat (peribadahan dan urusan dunia) 
bagi manusia.” (Al-Mas'idah: 97). Maka Oiyaaman 
maknanya giwaaman (14135), dengan di-kasrah-kan 
gaf. Yakni aturan tentang sesuatu dan pedoman- 
pedomannya. Dikatakan: ia 5 Si KI AS 524, yakni 
si fulanlah yang menegakkan urusan berat (syanun) 
di anggota keluarganya. Ath-Thabari menjelaskan di 
dalam tafsirnya bahwa giyaaman pada ayat tersebut, 
maksudnya Allah menjadikan Kabah sebagai posisi 
sentral yang dengannya perkara itu ditegakkan 
sekaligus perintah mengikutinya. Asal kata #3 adalah 
Zä dari entri gaama yaguumu gawaaman AS (is ED 
dan wawu adalah ajwaf, lalu diganti wawu pada kata 
VIS dengan ya’ sebagaimana kata HL yang asalnya. 
#i»oKarena terambil dari U52 Get Am 
11) Firman-Nya: 


Ké al pa sat Lët Bis Ze ab. 
SA WA Gro 13, Lab Zell Last 


E GER >p É É e e z 
O eii aN fai E 


“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang 
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi 
karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu 
bapak dan kaum kerabatmu.” (An-Nisaa: 135) Maka, 
al-gawwam maksudnya ialah orang-orang yang benar- 
benar menjalankan sesuatu dengan sempurna, tanpa 
kekuarangan dalam menjalankannya.”? 

Sedang firman-Nya: 


4. 


A . 
Sula KG KA EK 
© 033 33 E ët BT eta 


“Mereka itu tidak sama; di antara ahli kitab itu ada 
golongan yang Berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat 
Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka 
juga bersujud (shalat)? (Ali Imraan: 113) Maka, gaa'imah 
berarti lurus dan adil. Diambil dari asal kata, Sadi 2531 
pti, yakni aku meluruskan tangkai kayu sehingga jadilah 
ja lurus,” 

Maksudnya adalah orang-orang yang benar-benar 
menjalankan sesuatu dengan sempurna, tanpa kekurangan 
dalam menjalankannya.”“ Sebagaimana yang tercantum 
di dalam Surat An-Nisaa ayat 135 di atas. 


Al-Oiyaamah Haa) 

Adalah istilah mengenai kiamat. Dikatakan giyaamah 
karena membangkitkan seluruh makhluk; suatu hari yang 
menggoncangkan: disebut juga dengan hari pembalasan 
secara adil (wifaagaa) setiap amal baik dan buruk. Baca: 
Al-Haggaah, Wifaagaa, Yaum, Zalzalah, Waagiah, As- 
Saaah. 


ai VT VS 


3790 Ibid, jilid 2 juz 4 hlm. 185 


3791 “Umdah Al-Oaarii Syarh Shahiih Al-Bukhari, juz 10 him. 245 
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3792 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 2 juz 5 hlm. 178 
3793 Ibid, jilid 2 juz 4 hlm. 34 
3794 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 178 


oo 


Kaf (4) 


Ka's (28) 
— Firman Allah 3& 


S z z za 
O gá Ab ef ai yt 

“Dengan membawa gelas, cerek dan minuman yang 

diambil dari air yang mengalir” (Al-Waagi'ah: 18) 

Keterangan: 

Al-Kas adalah LASEN 4:3 sah ZC (al-'inadulladzii 
fiihisy syaraab), “wadah yang di dalam nya terdapat 
minuman”, Terkadang kas juga dikenakan pada khamar 
itu sendiri. Itulah yang dimaksud, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Abu Nuwas: 

RENATE 
2 
Log Lia 3915 S5 ye 
“Berapa gelas khamar yang aku minum 
untuk kenikmatan, namun orang lain 
meminumnya sebagai obat”. 
Dan berkata pula Amru bin Kultsum, katanya: 


F4 Bg 
PSS Hn 
KA BS SS E 
“Ummu Amr menarik minuman dari kami, 
padahal minuman itu berada di sebelah kanannya”, 
Dan kas min main ialah arak yang mengalir dari 
sumbernya, demikian kata Ibnu Abbas dan Qatadah. 


Sedang maksudnya, bahwa arak itu bukan merupakan 
hasil perasan seperti halnya arak dunia.” 


Kubbat (SS) 


Firman-Nya: 


OMA 3 bei ESS AL ia ya 


“Barangsiapa datang dengan membawa WA 
maka disungkurkan muka mereka ke neraka.” (An- 
Naml: 90) 


3795 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 162; Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 
195 

3796 Ibid, jilid 10 juz 29 him. 162 

3797 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 135 
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Keterangan: 

Kubbat:. dilemparkan secara terbalik(disungkurkan). 3798. 
Dan mukibban, “terjungkal”, misalnya: A3 EE, adr 
Yang berjalan terjungkal di atas mukanya. (Al-Mulk: 22 22); 
begitu juga firman-Nya: 


Sasi ah Ka IS 

“Maka mereka ee itu) dijungkir- 

kan ke dalam neraka bersama-sama orang yang sesat.” 

(Asy-Sywaraa': 94) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa fa kubkibuu 
yang berarti mereka dijungkirbalikkan. Makna semacam 
ini berasal dari perkataan mereka, 447 Ki 435, yang 
berarti “ia dilemparkannya””” 


Kubita (5-5) 


ia 


| 
zs Ae Z 


HN Dä Sa E E si 


“(Allah menolong kamu dalam perang Badar dan 
memberi bala bantuan itu) untuk membinasakan 
segolongan orang-orang yang kafir, atau untuk 
menjadikan mereka hina, lalu mereka kembali dengan 
tiada memperoleh apa-apa” (Ali Tmraan: 127) 
Keterangan: 

Adalah menjadi kebiasaan orang-orang Arab Jahiliyah 
setelah menunaikan haji lalu bermegah-megahan tentang 
kebesaran nenek moyangnya. Setelah ayat ini diturunkan 
maka memegah-megahkan nenek moyangnya itu 
diganti dengan dzikir kepada Allah. Imam Al-Maraghi 
menjelaskan di dalam tafsirnya, Yakbitahum pada Surat Ali 
Imran ayat 127 di atas menceritakan keadaan orang-orang 
kafir yang kalah dalam perang badar. Yakni, terbunuhnya 
70 pimpinan mereka dan tertawan 70 orang lainnya. 
Lantaran mereka tak mendapatkan hasil kemenangan 
mereka jengkel dan stres. Yakbitahumn, dalam ayat tersebut 
artinya sangat jengkel, Berasal dari kata al-kabt, yakni 
‘perasaan lemah yang mempengaruhi hati seseorang 
(stres) 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: 5 - CW 595 2.5, yakni 
memarahinya, merendahkannya, dan mengejeknya. Dan 


34 Au ES, yakni kembali mendapatkan kemurkaan- 


3798 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 21 

3799 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 86 

3800 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 226 hlm. 97 
3801 Tafsir Al-Maraghi jilid 2 juz 4 hlm. 60 
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Nya? Sedang Firman-Nya: 


E P Eë A ve 0 H 
LÉI e ll EL 

“Mereka mendapat kehinaan sebagaimana orang- 

orang sebelum mereka mendapatkan kehinaan.” (Al- 

Mujaadilah: 5) 

Pada Surat Al-Mujadilah tersebut kubituu (hina 
dan kemurkaan) dimaksudkan dengan mereka yang 
menzalimi istrinya, dan tidak mau mentaati ketentuan 
hukum pelanggaran zihar. 


Kabad (XS) 


Firman-Nya: 


Os goals ad 


“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
berada dalam susah payah.” (Al-Balad: 4) 


Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 3:53 adalah 
kepayahan dan kesusahan (al-masyaagat wat taabu). 
Seorang penyair yang bernama Lubaid mengungkapkan 
rasa sedihnya atas kepergian kakaknya yang bernama 
Arbad. Ia mengungkapkan dalam sebuah bait syairnya: 


KÉ Aë ee 


KK 
EE 
“Hai mata(ku) tidakkah engkau lihat Arbad 


tatkala kami melakukan peperangan dengan 
musuh dalam keadaan payah dan susah” “5 


Ada yang mengatakan kabad artinya “tertancap 
kokoh”. Sedang arti kabad itu sendiri adalah lurus dan 
tegak.“ Adapun asal kata kabad adalah LA , apabila 
mengalami penderitaan, kemudian diperluas maknanya 
sehingga dipergunakan dalam hal setiap kesusahan, dan di 
antaranya perkataan LE, Al sebagaimana dikatakan 
k25 dengan makna 153i (membinasakannya).” 

Muhammad Abduh dalam Tafsirnya menyatakan 
bahwa kata kabad ini memunculkan kata mukaabadah, 
yakni upaya keras guna menangani/menghadapi 
berbagai tantangan serta kesulitan besar. Kata fi kabad 
dimaksudkan bahwa manusia dilahirkan untuk berusaha 


-a2 ep H -oi ” Déi 
GK EEN 


3802 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab kafhlm.773, : 

3803 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 155; Dikatakan: LS 305 A SW 3 
(si fulan tentang perkara ini telah mendapatkan kesusahan). Mu'jam 
Al-Wasiith, juz 2 bab kaf hlm. 281 

3804 Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 983 

3805 Tafsir Abu Swud, juz 5 hlm. 535; atau asal al-kabad adalah asy- 
syiddah(kesusahan). Lihat, Fathul Qadiir, jilid 5 hlm. 443 


630 um 
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dan berjuang; dan kalau ia menderita karena kerja keras, 
ia harus melatih diri untuk bersabar, sebab Allah akan 
membukakan jalan baginya.” 


Kabara (55) 
Firman-Nya: 


Ka P D Ze Wai 
OA Sae eih é SI a 

“Sesungguhnya ia adalah pemimpinmu yang mengajar- 

kan sihir kepadamu sekalian,” (Thaaha: 71) 

Keterangan 

Kabiirukum dalam ayat ini maksudnya, pemimpin 
dan guru kalian. Al-Kisa'i mengatakan, anak kecil di Hijaz 
apabila datang gurunya maka ia akan berkata: Ae Zu Lia 
WK IKI , yang artinya saya datang dari guru saya.*”” Begitu 
firman-Nya: 


Al 38 Së) Si bla A LAS Jb 
Op Sa 


Berkatalah yang tertua di antara mereka: “Tidakkah 
kamu ketahui bahwa sesungguhnya ayahmu telah meng- 
ambil janji dari kamu dengan nama Allah.” (Yusuf: 80) 
Maka, Kabiiruhum dimaksudkan dengan yang paling tua 
di antara mereka dalam berpendapat dan berpikir, yaitu 
Yahuda.”> 

Al-Kubr adalah kemuliaan dan keluhuran (asy-syarf 
wa ar-raf ah). Dikatakan: 455 75 55, yakni mereka yang 
luhur dalam umur, kepemimpinan (ar-riyaasah) atau 
dalam hal nasab, Dan dikatakan: 4435 25 33 3, yakni 
kebesarannya.”9 


Adapun fiman-Nya: 
u u A & 2 éi KÉ 1 7 11 
GR Za lz ale Ze eh cl G 
be 5 Pi 2 E Bi » 25 
OGE YO ol pi KA 


“Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan 
tentang hal itu, begitu pula nenek moyang mereka. Alang- 
kah buruknya kata-kata yang keluar dari mulut mereka: 
mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta.” (Al- 
Kahfi: 5); maka ZE 575 (pada kata-kata kaburat, huruf 
ba memakai dhammah): Alangkah besar kekafiran yang 
terdapat pada perkataan yang mereka ucapkan. Uslub 


3806 Mohammad Abduh, Tafsir Juz Amma, penterjemah: Mohammad 


Bagir, Cet V, Sya'ban 1420H/November 1999, Mizan-Bandung, hlm. 
174-175 

3807 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 him. 127 

3808 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 htm. 25 

3809 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab kaf hlm. 773 


semacam ini menunjukkan keheranan dan keanehan 
terhadap ucapan maupun perbuatan yang terjadi." 

Adapun #53: Benar-benar berat. Yakni, kata yang 
menyifati tentang berbuat sabar dan menjalankan shalat. 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


EN Eh ah Aach 

KEN 
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali 
bagi orang-orang yang khusyu?” (Al-Baqarah: 45) 
Al-Kubar yang terdapat pada firman-Nya: 


LA AE -2 
“Sesungguhnya Saqar itu adalah salah satu bencana 
yang amat besar” (Al-Muddatstsir: 35) maksudnya ialah 
bencana dan bahaya (al-balaaya wa ad-dawaahiy), dan 
mufradnya adalah 575 21 


Firman-Nya: 


PE Se Ze 
CU 
“Dan melakukan tipu-daya yang amat besar” (Nuh: 22) 
Maka, al-kubbaar: ialah sangat besar (asyaddul minal 
kubaar) seperti halnya kata jummaal dan jamiil Karena 
keduanya punya makna mubalaghah (arti sangat), 
sedang al-kubaar, al-kabiir, dan kubaaran dibaca 
dengan ringan (takhfiif). Orang Arab mengatakan: JK: 
VA 5 SUS (rajul hussaan wa jummaal), dan husaan 
adalah mukhaffaf (dibaca ringan, tanpa tasydid) dan 
jumaal adalah mukhaffaf.™" 
Adapun ëch Lebih besar. Yakni, mengingat Allah. 
Seperti firman-Nya: 


D £ z 4 dei Le 
KA SA, 

“Dan sesungguhnya mengingat Allah adalah lebih 

besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain)” 

(Al-Ankabuut: 45) 

Adapun Al-Kibriyaa' berarti al-mulku (kekuasaan). 
Yakni, kata yang disandarkan kepada Musa #4 dan Harun 
W agar mempunyai kekuasaan di negeri mesir." Seperti 
firman-Nya: 

3810 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 114 
3811 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 133 
| 3812 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 217 
3813 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 144 
3814 Kata al-ardh dalam ayat tersebut maksudnya ialah negeri Mesir Lihat, 


Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 703 hlm. 319: 
lihat ayat 75-77 pada surat tersebut. 
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D H Jae 
YG GS LSI ses? 
“Dan supaya kamu berdua mempunyai kekuasaan di 

muka bumi” (Yunus: 78) 

Sedangkan firman-Nya: 02391; SAN A ASI 5, 
yakni kibriyaa' yang disandarkan kepada Allah, yang 
berarti, “Dia-lah Yang Mempunyai Keagungan di langit 
dan di bumi” (Al-Jaatsiyah: 36) 

Adapun Ka ialah puncak dalam hal kebesaran 
dan keagungan (al-mubaaligh fil kibriyaa' wal uzhmah)." 
Dan termasuk di antara salah satu dari asma Alla.: Dia-lah 
Allah Yang tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain 
Dia, Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang 
Mengaruniakan keamanan, Yang Maha Memelihara, 
Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki 
segala keagungan, Maha Suci, Allah dari apa yang mereka 
persekutukan. (Al-Hasyr: 23) 

At-Takabbur ialah tidak menghargai kebenaran 
dan tidak tunduk kepadanya, dan disertai dengan sikap 
merendahkan orang lain. Orang sombong memandang 
dirinya tidak patuh dan tunduk kepada kebenaran atau 
disamakan dengan orang lain.”'8 Misalnya: 


DS H D » wa è Za Za 
JS ES ASEAN Veto Gaal 
së ya 
GAS AE On 
“Dan orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami 
dan menyombongkan diri terhadapnya, mereka itu 
penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” 
(Al-Araaf: 36) Maka, Istikbaarul an gabuulil aayat: 
(sombong dari menerima ayat). Yakni mereka 
menolak ayat-ayat dengan sikap sombong dan keras 
kepala terhadap orang yang membawanya." 
Begitu juga Zo Ki Orang-orang yang sombong. 
Yakni perilaku dan sikap yang ditampilkan oleh orang- 
orang yang mempunyai ciri-ciri, sebagai berikut: Pertama, 
mereka yang tidak beriman dengan negeri akhirat, dan 
mengingkari keesaan Allah. (An-Nahl: 22), Kedua, mereka 
yang enggan diajak meminta ampun dan membuang 
muka. (Al-Munaafigun: 5), dan ketiga, mereka yang 
berpaling dari Al-Qur'an dan melontarkan kata-kata keji 
terhadapnya. (Al-Mu'minuun: 66-67) 
Dan dinyatakan pula pada ayat yang lain: 


E ap aah Aa EC Ze ae. 
alé dyi I5 G a Y ai J5 


3815 Ash-Shabuni, Shafwah At- Tafaasiir, jilid 3 him. 353 

3816 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 63; penjelasan tersebut diambil 
dari Surat Al-A'raaf ayat 146 

3817 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 146 
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Lema ON A Wen IKA 
On ES 


“Berkatalah orang-orang yang tidak menanti-nanti 
pertemuannya) dengan Kami: "Mengapakah tidak 
diturunkan kepada kita Malaikat atau (mengapa) kita 
(tidak) melihat Tuhan kita?" Sesungguhnya mereka 
memandang besar tentang diri mereka dan mereka 
benar-benar telah melampaui batas(dalam melakukan) 
kezaliman." (Al-Furgan: 21) bahwa A YA ai 

Mil adalah jawaban dari Allah, yakni mereka 
menyimpan kesombongan terhadap kebenaran 
(al-hagg) karena masih tertanam kebencian di hati 
mereka - Som firman-Nya: 


Tidak ada dalam e mereka est Hanyalah 
(keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali 
tiada akan mencapainya." (Al-Mukmin: 56) Dan 
mereka disifati dengan al-kibr (memandang besar 
diri mereka sendiri) karena ucapan mereka sendiri 
yang memposisikan mereka pada kesombongan dan 
melampaui batas. **** Imam Al-Mawardi menjelaskan 
bahwa sifat melewati batas mereka itu disebabkan 
memandang rendah yang berkenaan dengan diutusnya 
Muhammad sebagai nabi kita dan nabi mereka, 
dan kesembronohan mereka berkenaan dengan 
permintaan mereka untuk melihat Allah dan meminta 
diturunkannya malaikat kepada mereka.?'? 


Kala ka ba ra adalah kata sifat yang mengandung arti 
"besat, "mulia", "agung". Adapun ungkapan: 241 1, 554, 
Salih Au EL don hendaklah kamu mengagungkan Allah 
atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu...) berkenaan 


dengan dua amalan ibadah, yakni: 

Pertama, ayat yang mengupas tentang puasa di bulan 
ramadhan. Maka Walitukabbirullaha ala maa hadaakum, 
maksudnya bertakbir tatkala shalat idul fitri, dari keluar 
rumah hingga sampai khatib berdiri memulai shalat. (Al- 
Bagarah: 185) 

Kedua, ayat yang mengupas tentang ibadah gurban. 
Maka Walitukabbirullaha ala maa hadaakum, maksudnya 
siarkanlah bimbingan dari Allah berupa gurban dengan 
sebenar-benarnya. Di antaranya dengan menyembelih 
binatang gurban secara berbaris: dan membagikan daging 
gurban kepada fakir miskin yang meminta-minta atau 


3818 Fath Al-Oadiir, jilid 4 hlm. 69; Al-Kasysyaaf. juz 3 hlm. 88 
3819 An-Nukat wal 'Uyuun 'ala Tafsir al-Maawardi, jilid 4 hlm. 140 
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yang menjaga kehormatannya (tidak meminta-minta), 
dengan landasan takwa. Karena bukan darah dan daging 
qurban yang sampai kepada Allah, namun takwanya lah 
yang sampai kepada-Nya. (Al-Hajj: 36) 


Kabaa'ir Gi) 
Firman-Nya: 


Gët, a INI S San é sa 
SR 


“dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka 
marah mereka memberi maaf” (Asy-Syuura: 37) 
Keterangan: 

Ibnu Abbas berkata: Al-Kabiirah adalah setiap dosa 
yang ditutup oleh Allah dengan neraka atau kemurkaan- 
Nya atau laknat-Nya atau azab-Nya. Ibnu Mas'ud mengata- 
kan: al-kabaa'ir adalah apa-apa yang dilarang Allah, 
dan menurut Said bin Jubair bahwa setiap dosa yang 
disandarkan kepada Allah yang berakibat neraka maka 
disebut dengan kabiirah. Dan maksud kabag'ir yang tertera 
pada ayat di atas ialah bahwa yang menjauhinya menjadi 
sebab terhapus kesalahan-kesalahannya yakni syirik.”2 
Az-Zamakhsyari mengutip riwayat yang bersumber dari 
Ali bin Abi Thalib es. bahwa al-kabag'ir ialah tujuh 
dosa besar, yakni: Syirik, membunuh, menuduh, zina, 
memakan harta anak yatim, lari dari pasukannya, dan 
kembali ke jahiyah setelah melakukan hijrah (at-taarrbu 
badal hijrah), dan Ibnu Umar menambahkan dengan 
sihir, 2 


Kataba (LS) 

Firman-Nya: 

. H s, BW 
Ste ec A $ 

"Allah telah menanamkan iman dalam hati mereka.” 

(Al-Mujadilah: 22) 

Keterangan: 

Kataballaahi dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
Allah memutuskan dan menghukumi.“2 Di dalam Mu'jam 
disebutkan: SUS 3 YES 5 US - ech, yakni 455 
(menulisnya). Jamaknya . dan dikatakan: BAE Au, 
yakni 4533 3 4:23| 3 358 (memutuskan(menetapkan), 
mewajibkan dan me-fardhu-kannya).? 


3820 FathAl- Gadiir, jilid 1 hlm. 457-458 

3821 Al-Kasysyaaf. juz 1 hlm. 522 

3822 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 28 hlm. 25 
3823 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab kaf hlm. 774 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Kata 235 mempunyai beberapa arti, dan kataba berarti 
kewajiban, yang tertera di beberapa ayat, antara lain: 
Pertama, kewajiban perang, misalnya: 


E 2 Cd pA Si 
Juzi KU SS AS, 
- = * EN 2) 


“Ya Tuhan kami, mengapa engkau wajibkan berperang 
kepada kami?” (An-Nisaa: 76), dan firman-Nya: 


DÉI TE Be ER SE 8 A 
= 29 30 Jua amat CS 
Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang 
adalah sesuatu yang kamu benci.” (Al-Baqarah: 216) 


Kedua, kewajiban melakukan Qishash: 


"8 DA D - dër ai we - Z 
Fi o ah Lëscht vi 
“Diwajibkan atas kamu gisas berkenaan dengan orang- 
orang yang dibunuh.” (Al-Bagarah: 178). 


Ketiga, kewajiban berwasiat, 

oh Ot Gel zë D El g 
Cl On Ac lt 33 
o sed Es 


“Diwajibkan atas kamu, apabila seseorang di antara 
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia 
meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk 
ibu-bapa dan karib kerabat nya secara maruf, (ini 
adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa.” 
(Al-Bagarah: 180) 

Keempat, kewajiban berpuasa di bulan Ramadhan, 
dan firman-Nya: 


on Gell Ta Pam ha 3 
@ "2 yá 


“Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana yang 
telah diwajibkan atas orang-orang terdahulu”. (Al- 
Baqarah: 183) 

Kataba berarti “ketentuan”, antara lain: 


Firman-Nya: 
BAM SU Un i 
“Sekali-kali tidak akan menimpa kami melainkan apa 


yang telah ditetapkan Allah bagi kami.” (At-Taubah: 
51) 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Dan firman-Nya: 


Ci A Ae TÁJ saia Rech E 


“Dan janganlah kamu berazam ( eeng hati) untuk 
beragad nikah, sebelum habis 'iddahnya. (Al-Bagarah: 
235) 


Dan ketentuan negeri yang dihancurkan dan dibinasa- 
kan dinyatakan dengan, 


Ze 2 0. F be 
“Ketentuan masa yang telah ditetapkan." (Al-Hijr: 4) 
Dan waktu shalat dinyatakan dengan, 


5355 os 
“Kewajiban (shalat) yang sudah ditentukan waktunya.” 


(An-Nisaa: 103) baca: Waqt 
Sedangkan ketentuan ajal dinyatakan dengan, 


# S 
"ës LES 
“Ketetapan (ajal, sesuatu yang bernyawa) yang sudah 
tertentu waktunya.” (Ali Tmraan: 145) 
Adapun firman-Nya: 


EN AAA Aa con PENUAAN 
EE 


“Katakanlah: “Kepunyaan siapakah apa yang ada di 
langit dan di bumi." Katakanlah: "Kepunyaan Allah." 
Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang” (Al- 
Anam: 12) Maka, Kataba alaa nafsihi maksudnya 
mewajibakan atas dirinya sendiri, kewajiban dalam 
arti keutamaan dan kemuliaan. 

Kata kataba juga dimaksudkan sebagai ancaman, 
seperti sanaktubu maa gaalu dan sanaktubu maa yaguulu, 
yang tertera di beberapa ayat, di antaranya: 

1) Firman-Nya: 
a A. D Aw > z S z 
oii u eku GEET 

"Sesunguhnya Allah miskin dan Kami kaya". Kami 

akan mencatat Perkataan mereka itu” (Ali “Imraan: 

181) maka sanaktubu maa gaaluu dalam ayat 

tersebut maksudnya sebagai ancaman atas ucapan 


3824 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm.84 
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kesombongan mereka (Altah miskin dan mereka 
kaya), yakni mengancamnya dengan siksa yang 
membakar (adzaabul-hariig) karena ketidakbenaran 
ucapan mereka. 


2) Firman-Nya: 


Ka AAA Ga AA Ja PA We ES 


“Sekali-kali tidak, Kami akan menulis apa yang ia 
katakan, dan benar-benar Kami akan memperpanjang 
azab untuknya.” (Maryam: 79). Yakni, ancaman berupa 
diliputi azab secara terus-menerus. Hal ini ditujukan 
terhadap orang-orang kafir terhadap ayat-ayat Allah, 
dan mengatakan: "Pasti aku akan diberi harta dan 
anak".(ayat 77), padahal persolan tersebut termasuk 
hal ghaib, yang dengan tegas dinyatakan: Adakah ia 
melihat yang ghaib atau ia telah membuat perjanjian 
di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah? (ayat 78) 

Yakni, Sanaktubu maa gaalu maksudnya ialah Kami 
akan memperlihatkan kepadanya bahwa Kami mencatat- 
nya.” Yakni, tidak melalaikan, seperti firman-Nya: 


Aa Nya RE 
Yakni, “Kami menuliskan apa yang mereka DTN 
dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan.” 
Berikut maksud kata kitab yang tertera di beberapa 
ayat: 
1) Firman-Nya: 


OS aan ES ai abi X2 GIE 


“Berkata Isa: “Sesungguhnya akui ini hamba Allah, Dia 
memberiku Al-Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku 
seorang Nabi.” (Maryam: 30) Maksudnya kitab Injil.” 

2) Firman-Nya: 


vd DA ke 3 8 whe - 3$ fa KÉ? 
A E g aie Abel Al a 3 
s Ih 2, Si Lea A e all 2e 


“Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal 
perbuatannya (sebagaimana tetapnya kalung) pada 
lehernya. dan Kami keluarkan baginya pada hari 
kiamat sebuah kitab yang dijumpainya terbuka.” (Al- 


3825 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 80 

3826 Arti selengkapnya ayat tersebut: “Sesungguhnya Kami menghidupkan 
orang-orang yang mati dan menuliskan apa yang mereka kerjakan 
dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan. Dan segala sesuatu Kami 
kumpulkan dalam kitab induk yang yata (Lauh Mahfuzh.)" (Yasin 
36:12) 

3827 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 46 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Israa: 13) Maka, Kitaab yang dimaksud di sini ialah 
lembaran amal. “2 


Begitu pula KEE 
ihs LA EE Eet e Zo Aë Se 
O óil; J zh gii 


“Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut 
kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada suatu kitab 
yang membicarakan kebenaran, dan mereka tidak 
dianiaya.” (Al-Mu'minuun: 62) 
3) Firman-Nya: 
T > >z EE SA A Si ag P “ NN 
NAS ag Asa ya MEI Za 
3 - E 
GË SI 3 sih 
F F 
“Dan di antara manusia ada orang-orang yang mem- 
bantah tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan, tanpa 
petunjuk dan tanpa kitab (wahyu) yang bercahaya.” 
(Al-Hajj: 8) Maka, al-kitaab maksudnya ialah wahyu 
yang menampakkan kebenaran, "27 
4) Firman-Nya: 


€ Lee aa E Leit A A 
GIE S3 


“Musa menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada di 
sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab, Tuhan Kami 
tidak akan salah dan tidak (pula) lupa” (Thaaha: 52) 
Maka, Fii kitaabin artinya di dalam kitab catatan. 
Maksudnya, kesempurnaan ilmu-Nya yang tidak 
hilang sedikitpun dari catatan itu.””” 


5) Firman-Nya: 


- 
Ze 


ebe ell A ell A 
OI SU A3 Ze 


“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan 
apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan- 
keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami 
menerangkannya kepada manusia dalam Al-Kitab, 
mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh 
semua (mahluk) yang dapat melaknati” (Al-Bagarah: 
159) Maka, al-kitaab maksudnya ialah seluruh kitab- 
kitab Allah yang diturunkan dari langit." 

3828 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 21: ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 34. 

3829 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 91 


3830 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 117 
3831 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 29 


ER 


6) e 
7 ke A7 hamad + 

AE Issue ES AEK GA Lë lao? 
“Allah naga apa yang Dia kehendaki dan 
menetapkan (apa yang Dia kehendaki), dan di sisi- 
lah terdapat Ummul-Kitab (Lauh Mahfuzh)” (Ar-Rad: 
39) Sedang, ummul kitaab makna asalnya adalah 
ilmu Allah.” Al-Kitaab ialah hukum tertentu yang 
ditetapkan atas para hamba sesuai dengan tuntutan 
kebijaksanaan.” Yang berarti suatu kewajiban, 
yakni, al-kitaab bermakna al-maktuub, yaitu yang 
diwajibkan.“ 

7) Firman-Nya: 


ea Dasa ET LSI pa zie Ae all JB 
E 
O aie ai 555 o {5 


“Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al- 
Kitab: “Aku akan membawa singgasana itu kepadamu 
sebelum matamu berkedip” (An-Naml: 40} Maka, 
Al-Kitaab maksudnya ialah pengetahuan wahyu dan 
syariat. Sedangkan orang yang mempunyai ilmu 
adalah Sulaiman 8. Demikian pendapat Ar-Razi, 
dan ia mengatakan bahwa itu adalah pendapat yang 
paling dekat kepada kebenaran.” 


8) Firman-Nya: 


Í e 
AS Ji K 
“Bagi tiap-tiap masa ada kitab tertentu” (Ar-Rad: 38) 
Di dalam Al-Qur'an dan terjemahnya, yang diterbit- 
kan oleh Departemen Agama (Kementrian Agama), 
dinyatakan bahwa tujuan ayat tersebut di atas ialah, 
Pertama, untuk membantah ejekan-ejekan terhadap 
Nabi Muhammad SS Dari pihak musuh beliau, karena 
hal itu merendahkan martabat kenabian, Kedua, untuk 
membantah pendapat mereka bahwa seorang rasul itu 
dapat melakukan mukjizat yang diberikan Allah kepada 
rasul-Nya bilamana diperlukan, bukan untuk dijadikan 
permainan. Bagi tiap-tiap rasul itu ada kitabnya yang 
sesuai dengan keadaan masanya.” 
Adapun firman-Nya: 


3832 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 110 
3833 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 110 
3834 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 190 
3835 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 139 
3836 Depag, Al-Quran Dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 777 hlm. 376 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Kitab Nabi Musa 3a (Maryam: 51), (Al-Baqarah: 53 
dan 87) yakni, sebuah kitab yang menjadi pedoman 
dan rahmat, 1233 GG) saya SES (Huud: 17) 
Sedangkan Al-Qur'an dinyatakan dengan, Sias LE 
GES Ulu), yakni, sebuah Kitab yang membenarkannya 
dalam bahasa Arab (Al-Ahgaaf: 12): dan selanjutnya 
Al-Qur'an disifati dengan: 5:3 SES, yakni sebuah Kitab 
yang bercahaya. (Al-Hajj: 8), yang di dalamnya tidak ada 
keraguan, sebagai petunjuk (hudan) bagi orang-orang 
yang bertakwa. (Al-Bagarah: 2: As-Sajdah: 2), sedangkan 
Deene Al-Qur'an dinyatakan dengan ungkapan: 
G55 LES: Kitab Tuhanmu (Al-Quran). Yakni, Al-Qur'an 
Ying tidak ada seorang pun yang dapat mengubah kalimat- 
kalimat-Nya, dan sekaligus sebagai tempat berlindung 
dan tempat kembali. (Al-Kahfi: 27); adapun $5 LES 
Ap, yakni Kitab (Al-Quran) yang membicarakan tentang 
kebenaran. (Al-Mu'minuun: 62): dan, Ab 3 GUS: Tulisan 
di atas kertas. (Al-Am'am: 7) yakni menyifati keadaan 
Al-Ouran yang tertulis di atas kertas, yang dapat diraba 
oleh tangan mereka (orang-orang kafir). Hal ini sebagai 
perumpamaan tentang keingkaran mereka terhadap Al- 
Ouran, dan sengaja tidak percaya terhadapnya. 

Adapun lauh mahfuzh dinyatakan dengan, Sx: LES 
(Huud: 6), 5354 LS (Al-WaagPah: 78), dan ysa DGS 
(Ath-Thuur: 2) 

Adapun kitab yang menyifati pemiliknya sebagai 
hasil amalnya di dunia, dinyatakan dengan, Dé LES 
ialah Kitab yang tertulis, sebuah kumpulan catatan amal 
orang-orang berdosa, ERT LES: Kitab orang yang 
durhaka. (Al-Muthaffifiin: 7-9) Baca ragama-marguum: 
sedangkan, 4191 LL adalah kitab (catatan) orang-orang 
yang berbakti. (Al-Muthaffifiin: 18) 

Adapun kitaab berarti “surat”, misalnya z D ME? 
„yakni Surat yang mulia. Maksudnya surat ratu Balqis. 
(An-Naml: 29): begitu juga, GA 315 531; Pergilah dengan 
membawa suratku ini. (An-Naml: 28) 

Sedangkan kata 236: Pencatat. Seperti firman-Nya: 


Sa ES 
“Yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat 


(pekerjaan-pekerjaaan itu)? (Al-Infithaar: 11) Yakni, 
malaikat pencatat amal manusia. 


Katama (3 ) 


Firman-Nya: 
sg eegen Ge sii å 


. 635 


Oe Ga D Bal 
“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan 
apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan- 
keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami 
menerangkannya kepada manusia dalam Al-Kitab, 
mereka itu dilaknati Allah dan dilaknati (pula) oleh 
semua (makhluk) yang dapat melaknati” (Al-Baqarah: 
159) 

Keterangan: 


Yaktumuuna (Sy): Kata ini berasal dari kata 
SESI dan SN, artinya menyembunyikan. Al-Lusi 
mengatakan: Al-Kitm adalah tidak menempatkan sesuatu 
dengan sengaja, walaupun hal tersebut sangat dibutuhkan. 
Terjadinya al-kitm terkadang dengan cara menutupi 
dan menyembunyikan sesuatu, dan terkadang dengan 
menghilangkannya kemudian mengganti dengan yang 
lain pada tempatnya. Dan orang Yahudi melakukan kedua 
hal tersebut.” 


Imam Al-Maraghi menjelaskan di dalam kitabnya, 
bahwa pengertian “menyembunyikan” ialah menyem- 
bunyikan atau menutup-nutupi sesuatu. Terkadang 
al-kitmaan mempunyai pengertian menghapus atau 
mengganti dengan yang lain. Dalam hal ini, kaum Yahudi 
melakukan dua hal tersebut terhadap kitab mereka, Taurat. 
Pertama, mereka telah menyembunyikan hukum rajam 
bagi pelaku zina: dan kedua, mereka mengingkari berita 
gembira yang tersebut di dalam Taurat berkenaan dengan 
akan datangnya Nabi Muhammad #. Kemudian, mereka 
menakwilkan ayat-ayat Taurat secara menyimpang tentang 
cerita akan datangnya Nabi Muhammad SS Mereka 
juga melakukan hal yang sama terhadap dalil-dalil yang 
menunjukkan kenabian Isa, lalu mereka menyangka 
bahwa hal tersebut bukan untuk nabi Isa, melainkan 
untuk orang lain., yang sampai sekarang mereka masih 
menunggunya. 


Katsiiban (CS) 
Firman-Nya: 
e ve $ H 
enz Ca JI 
“Adalah gunung-gunung (laksana) tumpukan-tumpukan 
pasir yang beterbangan.” (Al-Muzammil: 14) 
Katsiiban ialah pasir yang bertumpuk-tumpuk. Ini 
berasal dari kata-kata mereka, SA 4$, jika ia mengum- 
pulkan sesuatu.” 
3837 Ruuhul Maani wa Tsabul-Matsaani, juz 2 hlm. 27 


3838 Tafsir al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 29 
3839 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 114-115: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 177 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Katsir (1:5) 
Katsiir, “banyak”, lawannya galiil, “sedikit” Misalnya: 
tile AE Una Una ol Ga ELE 
Le if SA 
© A H 
“Dan (ingatlah) hari di waktu Allah menghimpunkan 
mereka semuanya (dan Allah berfirman): “Hai golongan 
jin, Sesungguhnya kamu telah banyak menyesat- 
kan manusia” (Al-Anaam: 128) Maka, Istaktsartum 


berarti adhlaitum katsiiran (orang yang banyak kalian 
sesatkan).40 


Kaadihun (235) 
Firman-Nya: 
KS ap AE A Al et 


“Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja 
dengan sungguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka 
pasti kamu akan menemui-Nya.” (Al-Insyigaag: 6) 
Keterangan: 
Kaadih GE Orang yang susah payah. Seorang 
penyair mengatakan: 
on asi DÉI CHERCHER 
EE LGE: $ ALI Tanah 3 
of BS, AS # ag 
wai 3 Sc Cisl En 
“Masa kesenangan hidupku telah berlalu, 
tinggallah kini aku hidup bersusah payah”?! 


Sedang kaadihun ila rabbik, pada ayat di atas maksud- 
nya ialah bersungguh-sungguh menemui Tuhanmu, yakni 


mat 280) 


ZS. 

Kadzdzaba (GS) 

Firman-Nya: 

TS EL Las 

“Dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami dengan 

sesungguh-sungguhnya." (An-Naba': 28) 

Keterangan: 

Kidzdzaaba (LS 1: Tidak mau mempercayai. Ada 
pula yang membacanya dengan tahfif (tanpa tasydid), 


3840 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 130 
3841 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 88 
3842 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 234-235 


KA aa ep. wb dëtt wë. pi ep gn. 


yakni kidzaba, yang berarti “kebohongan”. Sebagaimana 
penyair mengatakan: 

WKS iii EE WEE 
“Terkadang ia membenarkannya dan terkadang 
ia berbohong, namun seseorang itu dapat 
mengambil manfaat dari kebohongannya.””” 


Firman-Nya: 
3335 BOS MEI Ga OA 3 
Ki 
O Ai Bli zaji 

“Dan datang (kepada Nabi) orang-orang yang 
mengemukakan 'uzur, Yaitu orang-orang Arab Baswi 
agar diberi izin bagi mereka (untuk tidak berjihad), 
sedang orang-orang yang mendustakan Allah dan 
Rasul-Nya.” (At-Taubah: 90) Maka, Kadzdzaballaahu 
wa rasuulahu ialah menampakkan keimanan kepada 
Allah dan rasul-Nya secara dusta. Dikatakan, 
kadzdzabathu nafsuhu, berarti ia dibisiki oleh 
dirinya sendiri dengan angan-angan yang tidak 
mungkin tercapai: dan kadzdzabathu ainuhu, 
matanya memperlihatkan kepadanya apa yang tidak 
mempunyai hakikat.“ 

Di antara ayat yang memuat Al-Kaadzibuun dan al- 
kaadzibiin adalah Surat Ali “Imraan: 61; Surat Yusuf: 
74: Surat An-Nahl: 39, 105, 86: Surat Al-Mujadilah: 18; 
Surat Al-Anaam: 28: Surat At-Taubah: 43, 108: Surat 
Al-Mu'minuun: 91; Surat Al-Ankabuut: 12, 3: Surat Ash- 
Shaffaat: 152: Surat Al-Hasyr: 11; Surat Al-Munaafiguun: 
l. 

Kadzdzaab (LASS): Pendusta, dimuat di beberapa 
tempat, antara lain: Surat Al-Qamar: 25, 26; Surat Al- 
Mumin: 24, 28: Surat Shaad: 4. 

Al-Mukadzdzibin (Gu 55.3): Orang-orang yang 
berdusta dimuat di dalam Surat Al-Haaggah: 49; Surat 
Ath-Thuuur: 11. 


Al-Karb (& 51) 
Firman-Nya: 


EE 
“Lalu Kami selamatkan dia beserta pengikutnya dari 
bencana yang besar” (Al-Anbiyaa: 76) 


3843 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 11 
3844 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm.186 


AL-ALFAAZH) Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 

Al-Karb ialah kesedihan yang mendalam. Maksudnya 
jalah azab yang menimpa kaumnya, yaitu penenggelaman 
mereka setelah sebelumnya ia menerima penganiayaan 
dari mere 


Karrah G5) 


Firman-Nya: 


KÉ Eé EE H ka s t H 

Së SSE 151 GUS 6 
“Mereka berkata: “Kalau demikian, itu adalah suatu 
pengembalian yang merugikan”. (An-Naazi'aat: 12) 
Keterangan: 


Al-karrat pada ayat tersebut ialah hidup kembali 
sesudah mati. Dan Karrataini (355) yang tertera di ayat: 


DEEG YA eu SÉ 

IS ui 

“Kemudian pandanglah sekali-lagi niscaya penglihatan- 

mu akan kembali kepadamu.” (Al-Mulk: 4) adalah at- 

takriiru wat-taktsiiru, yakni berulang-ulang, berulang 

kali, penglihatan demi penglihatan, karena Al-Qur'an 

menyebutnya: tsumma raja al-bashara karrataini, 
artinya kemudian pandanglah sekali lagi. 

Dan jelaslah, bahwa maksud karrataini adalah 

memperbanyak (menunjukkan arti banyak, dan berulang). 

Sebagaimana dikatakan: 


we 
- 


osr o Tag oz ac 53 ai 
<i ZC a EE A 
“jika kubur dan sekalis e kubur Ce maka 
kubur mereka adalah rumah yang mulia dan 
lebih jauh dari mereka dari rumah yang hina” “7 


Dalam ayat lain dinyatakan: Maka sekiranya kita dapat 
sekali lagi (ke dunia), niscaya kita menjadi orang-orang 
yang beriman. (Asy-Sywaraa: 102) 

Ayat tersebut mengandung makna tamannifangan- 
angan), mengharapkan sesuatu yang mungkin terjadi 
namun tidak dapat diharapkan tercapainya. Dan maksud 
lafaz karrah dalam ayat tersebut adalah ingin mengulang 
kembali kehidupan di dunia untuk beramal shaleh. 


Kursiyy (Sm 5) 
Firman-Nya: 


3845 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 55 
3846 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 22 
3847 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 7 


= 637 


z {z gs, -rai ol sgia 

aS SEA AL US i; 

a? 

Osis 

“Dan sesungguhnya Kami telah menguji sulaiman dan 

Kami jadikan (ia) tergeletak di atas kursinya sebagai 

tubuh (yang lemah), kemudian ia bertaubat” (Shaad: 

34) 

Keterangan: 


Ibnu Manzhur menjelaskan kata kursiyy mempunyai 
beberapa pendapat. Antara lain: al-kursiyy menurut 
lugat adalah sesuatu yang dijadikan pegangan dan 
sebagai tempat duduk di atasnya. Berarti al-kursiyy 
menunjukkan besarnya melebihi langit dan bumi. Dan 
al-kursiyy menurut lughat juga berarti al-kurraasah, 
yakni, sesuatu yang telah tetap dan sebagiannya melekat 
dengan sebagian yang lain. Sebagian kaum mengatakan 
bahwa kursiyyuhu berarti kekuasaan-Nya (gudratuhu) 
yang dengannya dapat mengendalikan langit dan bumi. 
Dan diriwayatkan oleh Abu Amr dari Tsaalabi, ia berkata: 
al-kursiyy sebagaimana yang dikenal oleh orang-orang 
Arab adalah karaasiyyulmulk, kursi para raja). 


Sedang firman-Nya: 


r BA r pp... 8 o z e e 

P a Sei 

“Kursi Allah meliputi langit dan bumi.” (Al-Baqarah: 
255) 


Kata ini dimuat sebanyak dua kali. Yang pertama 
mengandung unsur ketuhanan dan yang kedua kursi 
sebagaimana yang kita jadikan sebagai tempat duduk. 
Menurut Imam Al-Maraghi, al-kursyiyy adalah at "om 
al-ilahiyy (Ilmu ketuhanan). 


Kariim d Zi 


Firman-Nya: 


deg Ala AE E GALA Ui AI, 
OLS 


“Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami uji kaum 
Fir'aun dan telah datang kepada mereka seorang rasul 
yang mulia” (Ad-Dukhan: 17) 

Keterangan: 


Ar-Raghib menjelaskan bahwa $ ialah orang yang 
mempunyai perilaku yang baik dan terpuji.“ Selanjutnya 
3848 Ibnu Manzhur, Op. Cit. jilid 6 hlm. 194 maddah y» , A 
3849 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 11 


3850 Ar-Raghib, Op. Co. hlm. 446: Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 
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AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Kariim juga merujuk kepada sikap baik tanpa kekerasan. 

Menurut beliau: “segala sesuatu yang terhormat dalam 

bangsanya disebut kariim (mulia)”?8"! Sedang, kata kariim 

pada ayat di atas tersebut disandarkan kepada Musa #2 

yang diutus Allah kepada Firaun. 

Kariim adalah sebuah kata sifat, yang berarti “mulia”, 

Sejumlah ayat menyebutkan sandaran kata kariim: 

1) Disandarkan kepada malak (Yusuf 352), misalnya: 
GS Hi: Ucapan Zulaikhah terhadap Yusuf karena 
terperanjat dengan ketampanan Yusuf #8: “Maha 
sempurna Allah, ini bukanlah manusia. sesungguhnya 
ini tidak lain hanyalah malaikat yang mulia”, (Yusuf: 
31) 

2) Disandarkan kepada Fir'aun, misalnya: 


E pian, Aë 

PP NA 33) 

“Dan (dari) perbendaharaan dan kedudukan yang 

mulia.” (Asy-Sywaraa': 58). Yakni, dengan pengejaran 

Firaun dan kaumnya untuk menyusul Musa dan Bani 

Isra'il, maka mereka telah meninggalkan kerajaan, 
kebesaran, kemewahan, dan sebagainya.” 


Begitu juga yang tertera dalam Surat Ad-Dukhan: 


Ga LI 
a MN EA 
“Dan kebun-kebun serta tempat yang indah-indah” 
(Ad-Dukhan: 26) Maka, Magaamin Kariim, ialah 
majelis-majelis dan rumah yang indah.” 
3) disandarkan kepada pengikut peringatan Allah, 
misalnya: 


Ka 


wÉ AA aka bii 
“Maka berilah mereka kabar gembira dengan ampunan 
dan pahala yang mulia.” (Yasin: 11). Kalimat yang 
ditujukan kepada orang yang mau mengikuti 
peringatan dan orang-orang yang senantiasa takut 
kepada Tuhannya meski tidak melihatnya 


4) Disandarkan kepada Muhammad SS, misalnya: 


- $ 
GA dai 
“Seorang rasul yang mulia.” (Al-Haggah: 40) Yakni, 
seorang rasul (Muhammad #£) yang kepadanya AL 
Ouran diturunkan. 
5) Disandarkan kepada tumbuh-tumbuhan, misalnya: 


3851 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 31 

3852 Depag, AL Mubiin (Al-Quran dan Terjemahnya), catatan kaki no. 1085 
him. 577, CV. Syifa Semarang 

3853 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 136 


4, EE 
a mad A 
“Berbagai macam tumbuhan yang baik.” (Asy-Syw'ara: 
7) 
Disandarkan kepada yang menjauhi dosa besar, 
misalnya: 


vie F 

WS MA 
“Tempat masuk yang mulia.” (An-Nisa': 31) Di antara 
dosa-dosa besar tersebut adalah: memakan harta 
manusia dengan jalan yang batil dan orang-orang 
yang membunuh dirinya sendiri (baik arti secara 
hakiki, yakni bunuh diri, atau arti secara majazi, yakni 
menjerumuskan diri dalam kesalahan. 
Disandarkan kepada perkataan kepada kedua orangtua, 
misalnya: 


EW 


“Perkataan yang mulia” Selengkapnya: 

Kë € 22 aĵ ef éi D z wl 

Jy ui 3 3 Y, SI JS IG 
or 


“Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia” (Al- Israa: 23) 


Disandarkan kepada para istri Nabi, misalnya: 


e ZE (Us 

tap Bu 
“Rezeki yang mulia” (Al-Ahzab: 31) Adalah kalimat 
yang ditujukan kepada para istri Nabi 4. Apabila 
mereka tetap menjaga ketaatannya kepada Allah 
dan Rasul-Nya, maka balasannya berupa rezeki yang 
mulia, lalu balasan lainnya adalah disediakannya 
pahala dua kali lipat. 


Disandarkan kepada kekuasaan Allah, misalnya: 


Lë 
“Maha Kaya lagi Maha Mulia.” Arti selengkapnya: 
“Dan barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya 
ia bersukur untuk kebaikan dirinya sendiri dan 
barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku 
Maha Kaya lagi Maha Mulia” (An-Naml: 40) 
Begitu juga kata kariim yang tertera di dalam firman- 


SA BAK 


“Tuhan (Yang mempunyai) Arsy yang Mulia.” Arti 
selengkapnya: Maka apakah kamu mengira, bahwa 
sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main- 
main, dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan? 
Maha Tinggi Allah, Raja Yang sebenarnya; tidak ada 
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Tuhan 
(Yang mempunyai) Arsy yang Mulia.” (Al-Mu'minuun: 
115-116) 

Adapun firman-Nya: 


KEN 
“Yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat 
(pekerjaan-pekerjaaan itu)” (Al-Infithaar: 11) Adalah 
istilah yang ditujukan kepada para malaikat yang 
ditugaskan oleh Allah untuk mengawasi tindakan 
manusia. 
Sedang firman-Nya: 


WË Si gf E AS. view AN A. Se €. Ze. 
KUANIKA salih 
KEE) 
“Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian 
palsu, dan apabila mereka bertemu dengan (orang- 
orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang 
tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga 
kehormatan dirinya.” (Al-Furgaan: 72) 
Maka, Kiraaman dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
mereka memuliakan dirinya sendiri dengan menjauhkan 
diri dari terjerumus ke dalam perbuatan yang sia-sia.” 


Kemudian firman-Nya: 


DANA 

“Yang mulia lagi berbakti” (Abasa: 16) adalah kata 

jamak EH dan bentuk tungalnya & KI (kariim). 

Artinya mulia.””” 

Rangkaian ayat tersebut adalah sifat yang ditujukan 
kepada para penulis (malaikat) yang membawa 
(menurunkan) wahyu (Al-Qur'an) yang ditinggikan lagi 
disucikan. (Lihat ayat ke 13-15) 

Sedang firman-Nya: 


E 
BEE 2 -23 3 H 
A Hb à 
4 


3854 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 35 
3855 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm.41 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an a 639 


“Di dalam kitab-kitab yang dimuliakan.” (Abasa: 13) 
Maksudnya, kitab-kitab yang diturunkan kepada para 
nabi dari Lauh Mahfuzh.?s 

Firman-Nya: 


DAS ke 
“Hamba-hamba yang dimuliakan.” (Al-Anbiya: 26) 
Yakni istilah yang ditujukan kepada para malaikat. 
Dan sekaligus bantahan bahwa para malaikat 
bukanlah anak-anak Allah. Maha Suci Allah dari 
tuduhan-tuduhan yang kotor itu. 


Adapun firman-Nya: 


In am) ALS Bas Bel Ja 
“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita 
tentang tamu Ibrahim (Yaitu malaikat-malaikat) 
yang dimuliakan?” (Adz-Dzaariyaat: 24) Maka, Al- 
Mukramiin berarti tamu-tamu yang terhormat di sisi 
Ibrahim. Karena ia telah melayani mereka bersama 
istrinya, dan segera menyuguhkan kepada mereka 
suguhan, dan mempersilahkan mereka duduk pada 
tempat yang mulia. 


Adapun bunyi ayat: 


PERISA 
“Tidak sejuk dan tidak menyenangkan.” (Al-Waaqi'ah: 
44) Al-Farra berkata: Orang Arab biasa menjadikan 
cé A (mulia) sebagai penyerta segala sesuatu yang 
bila ditiadakan penyifatan ini berarti yang dimaksud 
adalah celaan. Contohnya: A Y3 iwa 38 U, “itu 
tidak gemuk dan tidak menyenangkan ” Ungkapan 
ayat: MS Y3 36 Y maksudnya naungan itu tidak 
sejuk seperti halnya naungan-naungan lainnya dan 
tidak bisa menolak sengatan panas bagi orang yang 
berlindung padanya." 


Kurhan ky 
Firman-Nya: 
DE D e e mn DE 2 Dë 
“Ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan 


melahirkannya dengan susah payah pula” (Al-Ahgaaf: 
15) 


3856 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1557 hlm. 1025 
3857 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 182 
3858 Tafsir Al-Maragi penjelasan Surat Al-Waagi'ah ayat 43-44 


640 u 


Keterangan: 

Kurhan (GS): Susah payah. Ar-Raghib menjelaskan, 
dikatakan bahwa al-karh dan al-kurh adalah satu arti, 
seperti halnya adh-dha'f dan adh-dhu'f. Dikatakan, al- 
karh adalah kesusahan (al-musyaggat) yang menjepit 
manusia diluar kesanggupannya dengan cara terpaksa. 
Sedang al-kurh adalah apa yang menjepit (mengurung) 
manusia dari dzatnya itu sendiri yang terus bersamanya. 
Oleh karenanya terdapat dua bentuk, pertama, sesuatu 
yang mengurung dari sisi tabi'at, dan kedua, sesuatu yang 
mengurung manusia dari sisi akal dan syara.” Misalnya 
ungkapan ayat: 


Wax KE 
“(Dengan cara) suka rela atau terpaksa.” (Ali Imraan: 
83) 
Adapun firman-Nya: 


HN AI F 

EÉ ó 3 gai Seck D 

Zë Da ighas DÄ ya ae 
aa Ze 


“Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah ia 
beriman (ia mendapat kemurkaan Allah), kecuali 
orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang 
dalam beriman (ia tidak berdosa), akan tetapi orang 
yang melapangkan dadanya untuk kekafiran, maka 
kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang 
besar? (An-Nahl: 106) Maka, Ukriha maksudnya ialah 
dipaksa untuk mengucapkan kalimat kufur.“ 
Makruuhan artinya amat dibenci. Di dalam Mu'jam 
disebutkan: Kat 3 215 3 WC A 75 (membenci 
sesuatu). Dan lawannya 451 (ahabbahu), “menyukai” A 
TAI %5. 261 Seperti firman-Nya: 
- „ê we e Un welt 2s 
GS die Ae iaa D E 
“Semua itu kejahatannya amat dibenci di sisi 
Tuhanmu.” (Al-Israa: 38) Yakni, sejumlah larangan 
dari Allah yang tertera di dalam Surat Al-Israa , yang 
secara ringkas dinyatakan: 
a) Janganlah kamu menyembah selain Dia (Allah), 
janganlah kamu mengatakan kepada kedua orangtua 
3059 Kr Raghib, Op. Cit,, hlm. 446 


3860 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 145 
3861 Mu'jam al-Wasiith, juz 2 bab kaf him, 785 


HEET 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


dengan perkataan “ah” dan membentaknya (ayat ke 

23) b) janganlah kamu menghambur-hamburkan 

harta secara boros (tabdzir)layat ke 26): c) janganlah 

kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu 
dan janganlah terlalu mengulurkannya, karena 
kamu akan menjadi terhina dan menyesal (ayat 
ke-29): d) janganlah kamu membunuh anak-anak 
kamu karena takut miskin (ayat ke-31), e) janganlah 
kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji (ayat ke-32): f) janganlah 
kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah 

(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) 

yang benar (ayat ke-33): g) janganlah kamu mendekati 

harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih 
baik(ayat ke-34): h) janganlah kamu mengerjakan 
sesuatu yang tanpa didasari pengetahuan tentangnya 

(ayat ke-36); i) janganlah kamu berjalan di atas bumi 

dengan sombong (ayat ke-37). 

Selanjutnya: Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan 
Tuhanmu kepadamu. (ayat ke-38) Kemudian dari 
sejumlah larangan tersebut di atas, Allah menegaskan 
larangan berikutnya, yang berbunyi: Janganlah kamu 
mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, yang 
menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam neraka dalam 
keadaan tercela serta dijauhkan (dari rahmat Allah). (ayat 
ke-39) 


Kasaba (15) ~ Iktaasaba (C5) 


Firman-Nya: 


a? -$ » a Ae a wi 
SY ie ASI ab ëch E 

“Tiap-tiap dari seseorang mendapat balasan dari dosa 

yang dikerjakan.” (An-Nur: 11) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, al-kasb ialah apa yang dipilih 
oleh manusia dalam mendatangkan manfaat, memperoleh 
keuntungan seperti usaha mencari harta benda. Dan 
terkadang dipergunakan tentang sesuatu yang disangka 
oleh manusia bahwasanya sesuatu itu dapat mendatangkan 
manfaat di satu sisi dan mendatangkan kemudharatan di 
sisi laim.?86? 

Sedang Iktasaba artinya mengelolah dan bersungguh- 
sungguh (tasharruf wa ijtahada). Dan JI 2251, berarti 
keuntungannya. Dan Sy A55), berarti menanggungnya. 
Seperti firman-Nya: 


3862 Ar-Raghib, Op, Cit., hlm. 447-448 
3863 Mu'jam al- Wasiith, juz 2 bab kaf hlm. 787 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


- -E A DER e. z 

ES u i ai Y C AI Ae Y 

4 EI ” 
AAL gii; 

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari 

kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa 

(dari kejahatan) yang dikerjakannya.” (Al-Bagarah: 

286) Maka, Wa “alaiha maktasabat maksudnya ialah 

dan ia mendapat siksa dari apa yang dikerjakannya.“ 

Dalam ayat tersebut, kata iktisab (upaya) disandarkan 
kepada kata syarr (jahat), yang merupakan penjelasan 
bahwa jiwa manusia itu secara fitrahnya adalah cenderung 
kepada kebaikan, maka apabila ia melakukan kejahatan 
adalah dalam keadaan terpaksa atau terdesak. Karena 
kebaikan itu sudah menjadi naluri manusia yang telah 
tertanam dalam jiwanya, maka dalam mengerjakannya 
sedikitpun tidak akan berhadapan dengan keberatan atau 
kesusahan, bahkan sebaliknya ia menemui kegembiraan 
dan kebahagiaan dalam mengerjakannya. Misalnya saja 
kecenderungan melakukan ibadah (menyembah Allah), 
sebagai tanda bersyukur kepada-Nya. 

Jelas, hal ini merupakan perbuatan baik. Karenanya, 
ia senang melakukannya, karena kebaikan tersebut telah 
tertanam secara fitri di dalam jiwa manusia. Sedangkan 
perbuatan jelek, maka hal itu telah melibatkan jiwa 
manusia kepada sesuatu yang bukan fitrah dan wataknya. 
Jadi, hal ini tentu saja dibenci dan dipandang hina oleh 
mereka. 


Seorang anak kecil, fitrahnya akan tumbuh dengan 
baik untuk menyenangi kebenaran, sampai ia mengetahui 
kebohongan dari orang lain, lalu mengajarinya, sedang 
ia sendiri mengerti bahwa perbuatan itu tidak baik. 
Demikianlah perasaan seseorang ketika melakukan 
perbuatan yang tidak baik, dan dalam hati kecilnya 
ada perasaan yang mengatakan, “Jangan lakukan itu” 
Kemudian, perasaan tersebut akan menghukum dirinya 
setelah mengerjakan dan menyatakaan perbuatan itu 
tidak baik.” 


Kasaada (515) 
Firman-Nya: 
KLS Sai 


“Dan perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya.” 
(At-Taubah: 24) 


3864 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm, 83 


3865 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 85-86 


= 641 


Keterangan: 

Dikatakan: #51 »155: kerugian berdagang.” Dan 
disebutkan di dalam Mu'jam, 15425 3 BUS - SA SLS, 
yakni tidak mengharapkan karena tidak ada keinginan 
kepadanya (tidak tertarik). 41.5 3 1.6 43.27 


Kisafan (G5) 


Firman-Nya: 


PA bea AA |: WW ÁLS GE Ba JE H 

“Atau Kami jatuhkan kepada mereka gumpalan dari 

langit” (Saba: 9) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa kisfan, adalah 
gathaah (potongan, belahan), dikatakan kasf (di-sukun 
sin-nya dan kisfah, yakni gatha'ah (potongan, belahan, 
serpihan), dan Jamaknya 25 3 AS.” 


H 


Kusaata (JS) 


Firman-Nya: 


e Aki IS NE LA JI AG ISL 
“Dan apabila mereka hendak berdiri untuk shalat 
mereka berdiri dengan malas, mereka bermaksud riya 
(dengan shalat) dihadapan manusia” (An-Nisaa: 142) 
Keterangan: 


Al-Kasal ialah merasa berat terhadap sesuatu yang 
tidak layak diperberat, oleh karenanya ia menjadi tercela. 
Dikatakan, 553, Is 36 J45. Sedang bentuk jamaknya 
adalah Kusaala dan kasaala, yaitu orang yang merasa berat 
dan berlambat 2977 Dan disebutkan pula dalam ayat yang 
lain yang merupakan ciri pokok orang-orang munafik: 
dan mereka tidak mengerjakan salat melainkan dengan 
malas. (At-Taubah: 55) 


Kiswah (5325) 
Firman-Nya: 


SAI SES 


“Dan kewajiban ayah memberikan pakaian kepada 
para ibu dengan cara yang ma'ruf.” (Al-Baqarah: 233) 


3866 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 80: Fath Al-Qadiir jilid 2 hlm 349 

3867 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab kaf hlm. 786 

3868 Al-Bukhari menafsirkan bahwa Kisfan berarti githan. Lihat, Shahiih 
Al-Bukhari, jilid 3 him. 199 

3869 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 266: Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab 
kaf hlm. 787 

3870 Ar-Raghib, Op. Cit.,him. 449; Tafsir Al-Maraghi jilid 2 juz 5 hlm. 186 


642 m 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 


Kiswah adalah bentuk masdar dari 8 eg LS 
SAS Menurut Ar-Raghib, CH: 58i GE Al-Kisad' 
dan al-kiswah ialah al-libaas (pakaian). Dan 3 2425 35 
Lg), aku benar-benar mengenakan pakaian DEE 
dan ia pun mengenakannya..””' Dan daging sebagai 
pembungkus tulang dinyatakan: 


vi dë) be 


“Lalu tulang belulang itu kami bungkus dengan daging,” 
(Al-Mu'minuun: 14) 


Kusyithat (2125) 
Firman-Nya: 
2 AEE 
Ekas iiig 
“Dan apabila langit dilenyapkan” (At-Takwir: 11) 
Keterangan: 


Imam Al- "Maraphi menjelaskan bahwa kusyithat 
(24:55), adalah Ae isi SG CS GEN 
WE kaan artinya dibuka atau dihilangkan apa yang 
berada di atasnya, sebagaimana menghilangkan kulit dari 
binatang sembelihan.?”2 

Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa kusyithat 
dalam ayat tersebut menjelaskan tentang proses terjadinya 
kiamat, yakni pada saat itu tidak ada penutup, tidak 
ada langit, tidak ada pula apa yang dinamakan atas dan 


bawah.2? 


Kasyafa ((A5S)- Kaasyifah Ga) 

Firman-Nya: 

“Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari itu 

selain Allah” (An-Najm: 58) 

Keterangan: 

Kaasyifah adalah suatu jiwa yang memberitahu saat 
terjadinya kiamat dan menerangkannya. Karena kiamat 
adalah perkara ghaib yang tersembunyi.“ 

Adapun firman-Nya: 


wo p 


Sa SB ad AI Gadi LESI ip 
O Í Im, PAS 
3871 Ibid, hlm. 449 


3872 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 53; al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 223 
3873 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 56 
3874 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 70 


“Katakanlah: “Panggillah mereka yang kamu anggap 
(tuhan) selain Allah, Maka mereka tidak akan 
mempunyai kekuasaan untuk menghilangkan bahaya 
daripadamu dan tidak pula memindahkannya." 
(Al-Israa: 56) Maka, Kasyfudh dhurri maknanya 
menghilangkan bahaya, atau mengalihkan dari kamu 
kepada orang lain.” 


Firman-Nya: 


CH 


“Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil 
untuk bersujud: maka mereka tidak kuasa.” (Al- 
Qalam: 42) Maka, pertama, yauma yuksyafu an 
saagin, maknanya tentang kesulitan akhirat, demikian 
kata Al-Hasan; kedua, bahwa as-saag adalah al- 
ghithaa (tutupan), demikianlah kata Ar-Rabi': 
ketiga, maksudnya ialah kesusahan dan kesempitan, 
demikian kata Ibnu Abbas, keempat, maknanya ialah 
pertanggungjawaban dalam menghadapi hari akhir 
dan lenyapnya dunia. Adh-Dhahhak berkata, bahwa 
yang demikian itu karena pada saat itu merupakan 
awal mula munculnya berbagai kesusahan. “8 yakni, 
ungkapan dasyatnya perkara saat kiamat untuk 
menjalani hisab dan balasan amal. Dikatakan: 4.445 
Sé a GL (kasyifatil harbi on saagin), bila perkara 
yang terjadi di dalamnya sangat dasyat.” 


Al-Kazhiim (LSI) 
Firman-Nya: 


CHE 


2 An Klg SP AC ës H3 A 
OS ay ja KE 


“Dan Yagub berpaling dari mereka (anak-anaknya), 
serya berkata: “Aduhai, duka citaku terhadap Yusuf”. 
Dan kedua matanya menjadi putih karena kesedihan 
dan ia adalah orang yang (kuat) menahan amarah.” 
(Yusuf: 84) 

Keterangan: 

Imam Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-kazhiim 
artinya “yang menahan”; berasal dari (ECH, yakni “rongga 
pernapasan”, yang kemudian membentuk kata asi yang 
berarti “menahan nafas”. Dan kata ini pun digunakan 


3875 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 62 
3876 Lihat, an-Nukatu wal Uyuun Tafsir al-Maawardi, juz 6 hlm. 70-71 
3877 Haatsiyatush-Shaawiy alaa Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 230 
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sebagai gambaran tentang diamnya seseorang.” 

Kazhiim yang tertera pada ayat diatas adalah Al 
Kan V5 ouien OP js, yakni, menyembunyikan 
kesedihannya.?”? Kata ini menggambarkan suasana 
kesedihan, kepedihan yang mendalam yang dialami Yagub 
mg (ayah Nabi Yusuf). 

Abu Swud mengatakan: bahwasanya Ya'qub hanya 
berduka cita kepada Yusuf serta dialah yang menjadi bahan 
ujian terhadap saudara-saudaranya, sehingga menjadikan 
musibah besar bagi dirinya. Dan disebutkannya Yusuf, 
berarti mengambil, merampas semua hatinya (sebagai 
tumpuan harapan Yagub), dan merupakan peristiwa yang 
tidak bisa terlupakan di benak Yagub. 

Imam Ar-Razi mengatakan: Kesedihan yang dialami 
Yagub merupakan kesedihan baru yang menguatkan 
kesedihan sebelumnya yang beliau sembunyikan dalam 
benaknya. Maka duka cita baru membangkitkan duka 
cita lama yang berakhir pada bertumpunya kesedihan. 
Penyair mengatakan: 

"Saya berkata kepadanya bahwasanya kesedihan telah 

membangkitkan kesedihan hati, semua ini adalah 

kuburan malik maka tinggalkan aku seorang diri” 8 


Kazhiim adalah menahan amarahnya yang memuncak 
terhadap anak-anaknya.”"' Sedang al-kazhiim berarti 
orang yang diliputi duka cita yang mendalam. Al-Kazhm 
adalah tempat keluarnya napas. Dikatakan, Kë izi, 
berarti ia menahan tempat keluarnya napas, dan, bi 
AS. berarti ia menahan emosinya dari keluar sampai 
ke tempat keluarnya napas.**** Seperti pemberitaan 
tentang peristiwa pembunuhan anak perempuan hidup- 
hidup yang dilakukan oleh masyarakat jahiliyah, yang 
dinyatakan dengan firman-Nya: 


A - 
Ae P3 LE Fir ZAIT ILE WALI 
KAN EK Sa an lah 


GR 
“Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan 
(kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah padam- 
lah) mukanya, dan ia sangat marah” (An-Nahl: 58) 
Sedangkan Makzhuum (GE) seperti yang tertera di 
dalam firman-Nya: 


ES a sa 


3878 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 449 

3879 Al-Kazhiim yakni al-makzhuum. Maknanya bahwa ia dipenuhi 
kesedihan yang ditahannya.Fathul Oadiir jilid 3 hlm 48 

3880 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 2 hlm. 64 

3881 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 25 

3882 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 95 
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Ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah 
(kepada kaumnya). Yakni, kata yang menceritakan 
keadaan Yunus #8 Arti selengkapnya: “Maka 
bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan 
Tuhanmu, dan janganlah kamu seperti orang (Yunus) 
yang berada dalam (perut) ikan ketika ia berdoa sedang 
ia dalam keadaan marah (kepada kaumnya)” (Al- 
Qalam: 48) 


Kawaa'ib (£215) 
Firman-Nya: 


aii ceg 

“Dan gadis-gadis remaja yang sebaya.” (An-Naba: 33) 
Keterangan: 

Kawas'ib (14155), bentuk tunggalnya adalah LG cp) 

kad'ib yakni LAH! dasi Cek EA. yakni, gadis yang 

memiliki buah dada kenyal dan indah serta masih remaja.” 


Kifaatan (GGs) 
Firman-Nya: 


1 


ts SN YES 
“Bukankah Kami menjadikan bumi tempat berkumpul” 
(Al-Mursalaat: 25) 
Keterangan: 


Kifaatan, menurut Asy-Sya'bi adalah perut bumi 
disediakan untuk kalian yang sudah mati dan permukaan 
bumi disediakan untuk kalian yang masih hidup.”“ Dan 
BUS mufradnya ialah &.15.85 Al-Kifaat adalah tempat 
terhimpun dan berkumpul. Ini berasal dari 2/4 245, 
apabila ia menghimpun dan mengumpulkan sesuatu itu. 
Imam Syibawaih mendendangkan: 


Je. AS 


WA Ze Ae) 
“Mulialah mereka, ketika ular-ular masuk 
ke lubangnya karena kedinginan”. 


Kufraan (3 pg > 
Firman-Nya: 


wazi A Aë Y 


3883 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 162: lihat, Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 450; 
Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 210 

3884 Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 889 

3885 Al-Burhan fii Uluum Al-Quran, juzi hlm. 303 

3886 Tafsir Al-Maraghs, jilid 10 juz 29 hlm. 181 
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“Tidak ada pengingkaran terhadap amalannya itu.” 
Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: “Maka 
barangsiapa mengerjakan amal shaleh, sedang ia 
beriman, maka tidak ada pengingkaran terhadapa 
amalannya dan sesungguhnya Kami menuliskan 
amalannya itu untuknya” (Al-Anbiyaa': 94) 
Keterangan: 


Al-Kufr adalah penutup sesuatu yang menyelimuti. 
Pengertian semacam ini telah dipergunakan oleh salah 
seorang penyair Arab dalam salah satu bait syairnya: 


së fu 25 olol 3 
eech Aë A) A 

“Dalam satu malam yang bintang-bintang-nya ditutup/ 

diselimuti oleh mendung”. 

Al-Kuffaar berarti “para petani” Misalnya: 

wb BBS ai 

“Tanaman-tanamannya mengagungkan para petani, 

kemudian tanaman itu menjadi kering” (Al-Hadiid: 

20) 

Hal ini karena petani mempunyai pekerjaan menutupi 
tumbuh-tumbuhan (biji-bijian) dengan tanah. Kemudian, 
kata ini dipakai untuk pengertian menutup kenikmatan 
dalam arti tidak menyatakan syukur. Juga dipakai dalam 
pengertian kufur terhadap Allah dengan mengingkari 
keesaan-Nya, sifat-sifat yang wajib bagi-Nya, kitab-kitab- 
Nya, rasul-rasul-Nya dan lain sebagainya.” Sebagaimana 
firman-Nya: “Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja 
bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu beri 
peringatan, mereka tidak akan beriman.” (Al-Bagarah: 6) 

Begitu juga, malam hari dinyatakan dengan kafiran, 
karena kegelapan malam itu ditutupi oleh sesuatu. Di 
dalam Ash-Shihhaah, dinyatakan, kegelapan malam 
dikatakan kaafir karena gelapnya segala sesuatu menjadi 
tertutupi. Sedangkan al-kufr berarti (114511 5,22) juhuudun 
ni mah, ‘membuang kenikmatan yang merupakan lawan 
dari SA (bersyukur). Ibnu Sukait mengatakan 
dinamakan kaafir karena ia menutupi kenikmatan 
dari Allah yang ada padanya.'”? Meminjam istilah H. 
Fuaad Hashem, kafir adalah mereka yang merasa tidak 
memerlukan kemurahan Tuhan untuk hidupnya.” 


Ash-Shabuni di dalam kitabnya, Tafsir Al-Ahkam, 
membagi kufur menjadi empat kategori, antara lain: 


3887 Muhtaarush-Shihhaah, hlm. 574, maddah , «3 A: Tafsir al-Maraghi, 
jilid I juz 1 hlm. 45-46 

3888 Ibid, hlm. 573, maddah, , 5 A 

3889 Ibid, hlm. 574, maddah , 5 A 

3899 Hashem, H. Fwad, Sejarah Kehidupan Rasulullah Kurun Mekah, 
Mizan-Bandung, Cet. Ke-IV Dzulhijjah 1415/Mei 1995, hlm. 133 


1) Kufur yang berarti al-ilhaad (inkaar), yakni tidak 
mengerti dan tidak mengenal Allah sama sekali. 

2) Kufur yang berarti al-juhd, yakni, meyakini dengan 
hatinya dan tidak secara tegas dengan lisannya, 
sebagaimana kufurnya iblis, kufurnya ahlu kitab. 
Seperti firman-Nya 


Ai Ka wa; PA ME hel CU 
Oa 


“Maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka 
la`nat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu.” 
(Al-Bagarah: 89) 

3) Kufur yang berarti “inaadun, yakni mengakui Allah 
secara lisan dan hatinya. Namun tidak mau beragama 
karena terdorong rasa benci, sebagaimana kufurnya 
Abu Jahal. 

4) Kufur yang berarti nifag, yakni, mengakui Allah secara 
lisan tidak dengan hatinya, dan tidak mempunyai 
keyakinan terhadap apa yang dikatakan. Maka yang 
dengannya ia mengerjakan perbuatan orang-orang 
munafik. 


Adapun firman-Nya: 


GA He dia alas ee cl 
“Maka bersabarlah kamu untuk (melaksanakan) 
ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti orang 
yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka.” 
(Al-Insaan: 24) Kafuuraa, maksudnya orang musyrik 
yang terang-terangan dalam kekafiran-Nya.”” 


Al-Kaffaarah GG 
Firman-Nya: 


Into et, Kéi dt ER - 4 Aui Za 
Febi Ai ` re | Jaan o eilh 
si. PER e e P P wen 
ëch ó pals LS aal Ora Ona eh 


— e 


ea ié Joi i É ASI 


3891 Ash-Shabuni, Tafsir Al- Ahkam, jilid I hlm. 250 
3892 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 173 
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E 


IA 251 Zeie? HIKS a Ä nii St 
E WAA = (S Leg Jais 

z st 25.2 z.s "le 

O Sr Laga 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), 
tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpah yang kamu sengaja, Maka kaffarat (melanggar) 
sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang miskin, 

Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 

keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka 

atau memerdekakan seorang budak. barang siapa tidak 
sanggup melakukan yang demikian, Maka kaffaratnya 
puasa selama tiga hari. yang demikian itu adalah 
kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan 
kamu langgar). dan jagalah sumpahmu. Demikianlah 

Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya 

agar kamu bersyukur (kepada-Nya), (Al-Maa'idah: 89) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa SH, berasal 
dari 722, artinya tutupan. Kemudian, di dalam istilah 
syara” menjadi nama segala perbuatan yang menutupi 
sebagian dosa dan hukuman. Sehingga dosa dan hukuman 
tidak lagi mempunyai bekas yang karenanya seseorang 
dikenai hukuman, baik di dunia maupun di akhirat.” 
Menurut ayat tersebut di atas kaffarat bagi pelanggar 
sumpah adalah: 1) memberi makan sepuluh orang miskin, 
yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 
keluargamu, atau 2) memberi pakaian kepada mereka, atau 
3) memerdekakan seorang budak. Dan bila tidak sanggup 
melaksanakan dari ketiga point tersebut, maka kaffaratnya 
adalah puasa selama tiga hari. 


3 
Kaafuran (15 55) 

Ialah nama suatu mata air di surga yang airnya 
putih dan baunya sedap serta enak sekali rasanya, seperti 
dinyatakan: 

# dee - - & 
Gab Ga 6 
“Campurannya adalah air kafur” (Al-Insaan: 5) *** 
ó 
Kaffa (45) 
Firman-Nya: 


3893 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 14 
3894 Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1537 hlm. 1003; 
al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 195 
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“Lalu Allah menahan tangan mereka dari kamu.” (Al- 

Maaidah: 12) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, al-kaff adalah telapak tangan 
manusia itu sendiri, yang dengannya digunakan untuk 
menggenggam dan membentangkan.” 


Kaffaihi 45) 
Firman-Nya: 
EH Ta ah A HS Ina 


“Seperti orang yang membuka kedua telapak tangannya 
ke dalam air supaya sampai air ke mulutnya padahal 
air itu tidak bisa sampai kemulutnya.” 

Keterangan: 

Kaffaihi: kedua telapan tangan. Yakni, sebuah isyarat 
yang ditujukan kepada orang yang menyesal dan meratapi 
penyesalannya.“# Arti selengkapnya: Hanya Allah-lah hak 
mengabulkan doa yang benar. Dan berhala-berhala yang 
mereka sembah selain Allah tidak dapat memperkenankan 
sesuatupun bagi mereka, melainkan seperti orang yang 
membuka telapak tangannya ke dalam air supaya sampai 
air ke mulutnya, padahal air itu tidak sampai ke mulutnya. 
Dan doa (ibadah) orang-orang kafir itu sia-sia belaka. 
(Ar-Rad: 14) 


Kaaffah GE) 
Firman-Nya: 


Eguz EE a 2002 n 

As SE 25 jai KS BE GS Lag 

“Dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya 

sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya”. 

(At-Taubah: 36) 

Keterangan: 

Maka, kaaffatan berarti secara keseluruhan sebagai- 
mana mereka memerangi kalian, dikatakan maknanya 
1512 (kelompok). Oleh karenanya A£V£ dikatakan kaffah 
yang demikian itu karena kebersamaannya sehingga 
menjadi kuat.” Begitu pula 258 (kaaffatan) yang berarti 
secara keseluruhan, totalitas, dalam penyerahan diri 
(masuk Islam): 


EE 
A Ez 
Kë 


3895 Mujam Mufradat Alfaazhil Qur'an, hlm. 450 
3896 Ibid, hlm. 450 
3897 Ibid, hlm. 450 
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646 u 


“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke 
dalam islam secara keseluruhan.” (Al-Bagarah: 208) 
ZE merupakan derivasi dari kata 243, “aku 
mencegah", yakni janganlah seorang pun di antara kalian 
yang enggan memasuki Islam. Al-Kaffu SCH artinya 
al-man'u GH “mencegah”, sedang yang dimaksud ialah 
semuanya. “8 


Kiflain (jus) 


Firman-Nya: 


ET Ga ol a hg 

“Allah memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian” 

(Al-Hadiid: 28) 

Keterangan: 

Kiflaini min rahmatih maknanya menurut Abu 
Musa Al-Asy'ari adalah dhi'fain (dua kali lipat) adalah 
lughat Habasyah.”? Arti selengkapnya: “Hai orang-orang 
yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada 
Allah dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah 
memberikan rahmat-Nya kepadamu dua bagian, dan 
menjadikan untukmu cahaya yang dengan cahaya itu kamu 
dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu, Dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Al-Hadiid: 28) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Allah 
menjanjikan kepada orang-orang yang beriman kepada 
rasul-Nya setelah beriman kepada para Nabi sebelumnya 
dengan tiga hal, antara lain: Pertarna, bahwa Dia melipatkan 
pahala kepada mereka: Kedua, Allah memberikan kepada 
mereka cahaya di depan dan di sebelah kiri mereka di 
hari kiamat yang dapat menunjuki mereka ke jalan yang 
lurus dan menyampaikan mereka ke surga: Ketiga, Allah 
mengampuni dosa-dosa dan kesalahan yang dahulu 
mereka lakukan.” 


Kaftila (4.23) 


Firman-Nya: 


SL 5 z e A za EE e e 5 383 


“Sedang kamu telah menjadikan Allah E 
saksimu." (An-Nahl: 91) 

Keterangan: 

Kafiilan dalam ayat tersebut maknanya ialah sebagai 


3898 Tafsir Fath Al-Oadir (terjemah), jilid 1 hlm 813 
3899 Al-Burhan fi Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 288 
3900 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 187 
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saksi dan pengawas.”””" Sedang firman-Nya: 
s3222 1 DEER o ën CHE Gét 
chte) patang Gi AN KE J 
on ZA 
Oo A 
(Al-Oashash: 12) Maka, Yakfuluuna berarti menjamin 
penyusuannya dan mengatur segala urusannya.” 
Adapun firman-Nya: 


ie e e Zi? qere 8 e e YA Ba PIA TAA 
F 
Ze e, e ZC e, 
OLS Ws, 


(Ali Imraan: 37) Maka, Wa kaffalahaa Zakariyyaa 
maksudnya ialah menjadikan Zakaria sebagai orang 
yang menjamin dan menanggungnya (Maryam). 
Zakaria adalah salah satu anak Nabi Sulaiman bin 
Nabi Dawud a,” 


Kufuwan (1323) 
Firman-Nya: 


SN 1253 Ap 


“Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.” 


(Al-Ikhlash: 4) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa ot bf, SH 
adalah AAN 5 "Së (bandingan, keserupaan). Abu “Ubaidah 
mengatakan: US A áŚ 35 kufw, kafaa, kifaa-un, semuanya 
menunjukkan makna yang sama, yakni Sch 3 RÄ (al- 
mits! wa an-nazhir), “sepadan, serupa, dan sebanding””4 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa AEN 3 E yang 
menyamai-Nya, dalam hal kemampuan kekuasaan-Nya.”” 

Ayat tersebut hendak mentahbiskan ke Maha 
Perkasaan Allah dalam segala hal, sekaligus memaksa 
manusia untuk tunduk kepada-Nya. Sebagaimana 
meluncurnya batu dari atas gunung sebagai bentuk rasa 
takut kepada-Nya. 


Kafaa (5) 


Firman-Nya: 
E E Za te Ze 2%, E 
A GH Bgas Y NE 33 


3901 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 129 

3902 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 37 

3903 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 142 

3904 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 620: lihat, Kamus Al-Munawwir, 
hlm, 1221 

3905 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 264 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam At Our o 


EI z ” 4 Kë e ” 
D Sa 
“Dan bertawakkallah kepada Allah yang hidup (kekal) 
yang tidak mati, dan bertasbihlah dengan memuji-Nya. 
dan cukuplah Dia Maha mengetahui dosa-dosa hamba- 
hamba-Nya.” (Al-Purqaan: 58) 
Keterangan: 
Maka, a 5, “cukup”. Dan dikatakan: Ye AA L S 
yang berarti “cukuplah dengan ilmu itu sebagai keindahan”, 
sehingga kamu tidak membutuhkan yang lain.” 


Al-Kalbu (2351) 
Firman-Nya: 


SN bas ada LÉ ol II ya 
E >” 
GE 


“Perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalau- 
nya diulurkan lidahnya dan jika kamu membiarkannya 
ia mengulurkan lidahnya juga)” (Al-Araaf: 176) 
Keterangan: 


Maksudnya, anjing sebagai perlambang tentang 
hinanya seseorang karena sombong terhadap ayat-ayat 
Allah, dengan memperturutkan hawa nafsunya, berupa 
“terlalu cintanya kepada dunia” Arti selengkapnya: 
Dan kalau kami menghendaki, sesungguhnya kami 
tinggikan (derajat)nya dengan ayat-ayat kami, tetapi 
dia cenderung kepada dunia dan memperturutkan hawa 
nafsunya yang rendah, maka perumpamaannya seperti 
anjimg jika kamu menghalaunya diulurkan lidahnya dan 
jika kamu membiarkannya dia mengulurkan lidahnya 
(juga). Demikian itulah perumpamaan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah kisah- 
kisah itu kepada mereka agar berfikir. (Al-Araaf: 176) 

Anjing termasuk kategori binatang buas (al-jawarih), 
sedangkan keberadaannya di dalam Al-Qur'an dapat 
dinyatakan sebagai berikut: Pertama, anjing yang diguna- 
kan untuk berburu: 


- #3 e ” 

Sea CB Ga 
“Dari binatang buas yang telah kamu ajar” (AL 
Mas'idah: 4): kedua, anjing yang ikut menemani 


ashabul kahfi dengan setia: 


A kl EA 5 e WA 
Je Ce LA cb? 
3906 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 27 
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“Dan anjing mereka menjulurkan kedua lengannya di 
muka pintu gua.” (Al-Kahfi: 18) : ketiga, anjing sebagai 
perlambang orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Allah, sebagaimana tersebut di dalam Surat Al-A'raaf 
ayat 176 di atas. 


Kaalihuun G AJE) 


Firman-Nya: 
Tase aa anig 


O Aler Ga AJE Ab 


“Muka mereka dibakar api es dan mereka di dalam 
neraka itu dalam keadaan cacat” (Al-Mu'minuun: 104) 


Keterangan: 


Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa Ahli lughah 
mengatakan bahwa SE) adalah 22 3 3025 (menumpuk- 
nya cemberut). Sedangkan 5 Ak, maksudnya ialah 
bermuka masam dan mencibir. 


Kallafa (X8) 


Firman-Nya: 
EM Yu e tx AE AN 


“Kami tida memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan sekedar kesanggupannya.” (Al-An'am: 152) 
Keterangan: 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa, A0 Aka 
adalah diwajibkannya sesuatu kepada orang yang 
mampu untuk melakukannya.” Yakni, perkara wajib 
itu tumbuh dari orang yang mempunyai taklif, yang 
tidak boleh tidak sebagai sesuatu kewajiban untuk 
dilakukannya. Selanjutnya, disebutkan: Lä 4, yakni 
aie 53 (mewajibakan atasnya). Dan juga berarti 
mefardhukan atasnya tentang sesuatu yang! memberatkan 
dan menyulitkan. Dan dikatakan: Ji A BEZE sai ig, 
yakni Ze 457144) (memaksakan dari melakukannya). 
Sedang al-mukallaf adalah orang yang telah siap dari segi 
umur dan keadaannya yang karenanya hukum-hukum 
syara dan undang-undang dapat diberlakukan atasnya.” 


Adapun al-mutakallafiin adalah orang-orang yang 
mengaku mengetahui sesuatu yang tidak ia ketahui." 
Seperti firman-Nya: 


3907 Fath Al-Qadiir jilid 3 hlm. 499 

3908 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 57 
3909 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab kaf hlm. 795 
3910 Ibid, juz 2 bab kafhlm. 795 

3911 Tafsir Ai-Maraghi, jilid 8 juz hlm. 138 
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“Dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang 
mengada-adakan.” (Shaad: 86) 


Kali 39) 


Firman-Nya: 
ang Teka galat e AI os 
iga usi ala BE san E jaka 
>” A 8, $ 
O oky 


“Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua 
orang lelaki yang seorang bisu, tidak dapat berbuat 
sesuatupun dan ia menjadi beban atas penanggungnya, 
ke mana saja ia disuruh oleh penanggungnya itu, 
ia tidak dapat mendatangkan suatu kebajikan pun.” 
(An-Nahl: 76) 

Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-kall artinya 
yang tebal dan berat, yang terambil dari perkataan: E 
GSM, berarti mata pisau t tebal, sehingga tidak bisa 
memotong: sedang AY é £, berarti perkara itu berat 
baginya, sehingga tidak dapat mengerjakannya.” Yakni, 
al-kall dimaksudkan dengan orang yang mempunyai 
beban berat karena tidak ada yang mengurusi dirinya, 
dengan ketidak adanya anak dan orang tua. Seperti yang 
dijelaskan di dalam Mu'jam bahwa al-kall adalah orang 
yang tidak mempunyai anak dan orangtua.” 


P 


1 


Al-Kalaalah sin 


Ialah seseorang mati yang tidak meninggalkan ayah 
dan anak untuk mewaris harta peninggalannya, bahkan 
kerabatlah yang mewarisnya.”" Sebagaimana firman- 
Nya: Mereka meminta fatwa kepadamu tentang kalalah. 
Katakanlah: “Allah memberikan fatwa kepadamu tentang 
kalalah (yaitu): jika sseorag meninggal dunia, dan ia tidak 
mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, 
maka bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari 
harta yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki 
mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia 
tidak mempunyai anak, tetapi jika saudara perempuan 
itu dua orang, maka bagi keduanya dua pertiga dari 
harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika 
mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara laki-laki dan 
perempuan, maka bahagian seorang saudara laki-laki 
sebanyak bahagian dua orang saudara perempuan. Allah 


3912 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 113 
3913 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 abb kaf hlm. 796 
3914 Ibid, juz 2 abb kafhlm. 796 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


menerangkan (hukum ini) kepadamu, supaya kamu tidak 
sesat. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (An- 
Nisaa: 175) 


Kallama çi ) 
Firman-Nya: 


LJ ek AË 


“Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan 

lansung” (An-Nisaa: 163) 

Keterangan: 

Allah berbicara lansung dengan Nabi Musa 28. 
merupakan keistimewaan Nabi Musa 88, dan karena Nabi 
Musa disebut: “Kalimullah” sedang rasul-rasul yang lain 
mendapat wahyu dari Allah dengan perantaraan Jibril. 
Dalam pada itu Nabi Muhammad $$. pernah berbicara 
langsung dengan Allah pada malam hari di waktu mi'raj. 

Firman-Nya: 


Bang 


Ai LES MAN Lë sa ged J 
oiie 

“Dan Al-Quran menjadikan orang-orang kafir Itulah 
yang rendah. Dan kalimat Allah Itulah yang tinggi.” (At- 


Taubah: 40) Maka, Kalimatulladziina kafaruu maksudnya 
ialah kemusyrikan dan kekufuran.”'" 


Firman-Nya: 4; GE : dan Tuhan telah berfirman 
(lansung) kepadanya. Yakni, salah satu keistimewaan Nabi 
Musa dapat berbicara dengan Allah secara lansung. Arti 
selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: “Dan tatkala Musa 
datang untuk munajat kepada Kami) pada waktu yang 
telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman (lansung) 
kepadanya, berkatalah Musa: “Ya Tuhanku nampakkanlah 
(diri Engkau) kepada agar aku dapat melihat kepada 
Engkau”. Tuhan berfirman: “Kamu sekali-kali tidak 
sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke bukit itu, maka jika ia 
tetap ditempatnya (sebagai sediakala) niscaya kamu dapat 
melihat-Ku”” (Al-Araaf: 142) 

Kemudian, ix WE: Berbicara lansung dengan-Ku, 
sebagaimana yang terdapat pada ayat selanjutnya, yang 
berbunyi: Allah berfirman: “Hai Musa sesungguhnya Aku 
memilih (melebihkan) kamu dari manusia yang lain (di 
masamu) untuk membawa risalahku dan berbicara lansung 
dengan-Ku. “ (Al-Araaf: 143) 

Kalimatun (Z6): Suatu ketetapan. Seperti firman- 
Nya: 


3915 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 381 hlm. 151 
3916 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 117 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


WECKER 333 oo EL KS Ké 
GE KÉ 


“Seandainya tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang 

telah terdahulu atau tidak ada ajal yang telah ditentu- 

kan, pasti (azab) itu menimpa mereka.” (Thaha: 129) 

Dalam bahasa Arab al-kalimat (kata) terkadang 
yang dimaksud adalah al-jumlah dan sekelompok 
perkataan yang mempunyai satu tujuan. Jadi bila ada 
seseorang menulis atau berpidato mengenai suatu judul, 
maka dikatakan ia menulis atau berbicara satu kalimat. 
Demikian pula, mereka menyebut gasidah sebagai 
kalimat dan mereka katakan pula kalimat tauhid, yang 
dimaksud ialah Laa ilaaha ilallaah.” Dan kalimatun 
sabagat maksudnya ialah kalimat yang telah diputuskan 
(keputusan) dengan menunggu mereka (memberi 
kesempatan) hingga hari kiamat sesuai dengan hikmah 
yang mendorong ke arah itu. 

Sejumlah ayat yang memuatnya, sekaligus kata-kata 
yang berdampingan dengannya, antara lain; 
1) Firman-Nya: 


Jaga Y Yaa 


“Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quran) 
sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang 
dapat mengubah-ubah kalimat-kalimat-Nya.” (Al- 
An'aam: 115) Maka, al-kalimaat yang dimaksud di 
sini ialah Al-Guran. 


2) Firman-Nya: 
Sd ud Gp an EL PAREA 
(535 ALA Vis: 3d FEE) E JAS AN ei 


“Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk 
(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah 
lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat 
Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan 
sebanyak itu (pula)". (Al-Kahfi: 109) Maka, Kalimaatu 
rabbi maksudnya ialah pengetahuanya yang tidak 
pernah habis.” 


3) Firman-Nya: 


3917 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 8 
3918 Lihat, Tafsir Abu Swud, juz 3 hlm. 96 
3919 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 25 
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EE 

& Gu ÉJ Wet 
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan 
beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim 
menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya aku 
akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia"! 
(Al-Bagarah: 124) Maka, Al-Kalimaat adalah kata 
bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya adalah LEI 
kalimah). Pengertiannya terkadang ditujukan kepada 
bentuk suatu kata, terkadang ditujukan pada bentuk 
kalimat (jumlah) yang bisa dipahami. Sedangkan 
makna yang dimaksud di sini adalah amr (perintah) 
dan nehiy (larangan). 


4) Firman-Nya: 


EAA E Caka WP EL AAN ANA 


“Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada 
hamba-hamba Kami yang menjadi rasul.” (Ash- 
Shaffaat: 171) Maka, LE, maksudnya, Janji Kami”??? 


5) Firman-Nya: 


DE? A1 ue chu Är Siet. 
HI gai Jual! Kap Yi; 

"Sekiranya tidak ada ketetapan yang menentukan 

(dari Allah) tentulah mereka telah dibinasakan." (Asy- 

Syuura: 21) 

Imam Al-Maraghi menjelasakan bahwa Jai GE. 
adalah keputusan dan hukum yang telah ditetapkan 
terdahulu agar orang-orang kafir itu ditangguhkan 
azabnya sampai hari kiamat.” 


6) Firman-Nya: 


"Kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya 
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit." (Ibrahim: 
24) 

Maka, “kalimat yang baik” ialah kalimat tauhid, 
segala ucapan yang menyeru kepada kebajikan dan 
mencegah dari kemungkaran serta perbuatan yang 
baik. Kalimat tauhid seperti kalimat “laa ilaaha 
illallaah”2 


3920 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 208 
3921 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 91 
3922 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 33 
3923 Depag, Al-Quran Dan Terjemahnya, catatan kaki no. 786 hlm. 383 
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Adapun yang Termasuk dalam “kalimat yang buruk”, 
ialah kalimat kufur, syirik, segala perkataan yang tidak 
benar dan perbuatan yang tidak baik.” Sebagaimana 
Geen 
> $s Ge ZE as 
ua SEA En AAS Kal E KE 
em EA E d 
“Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon 
yang buruk, yang telah dicabut dengan akar-akarnya 
dari permukaan bumi, tidak dapat tetap (tegak) 
sedikitpun” (Ibrahim: 26) Baca: Syirk 
7) Firman-Nya: Sa 14:6: Ketetapan azab. Yakni 
ketetapan yang berlaku bagi orang-orang kafir, 
sebagaimana firman-Nya: Orang-orang kafir dibawa 
ke neraka Jahannam berombong-rombongan. Sehingga 
apabila mereka sampai ke neraka itu dibukakanlah 
pintu-pintunya dan berkatalah kepada mereka 
penjaga-penjaganya: "Apakah belum pernah datang 
kepadamu rasul-rasul di antaramu yang membacakan 
kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan 
kepadamu akan pertemuan dengan hari ini?" Mereka 
menjawab: "Benar (telah datang)”. Tetapi telah pasti 
berlaku ketetapan azab terhadap orang-orang yang 
kafir. (Az-Zumar: 71) Baca kafir 
8) Firman-Nya: S721 L$ : Kalimat takwa ialah 
kalimat tauhid dan memurnikan ketaatan kepada 
Allah.” Sebuah kalimat yang diperuntukkan bagi 
orang-orang mukmin. Sebagaimana firman-Nya: 
Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati 
mereka kesombongan (yaitu) kesombongan jahiliyah 
lalu Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul- 
Nya, dan kepada orang-orang mu'min dan Allah 
mewajibkan kepada mereka kalimat takwa dan adalah 
mereka berhak dengan kalimat takwa itu dan patut 
memilikinya. Dan adalah Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. (Al-Fath: 26) baca iman 
9) Firman-Nya: $5 ZE, Ketetapan yang tidak ada 
perselisihan. Yakni kalimat tauhid: Katakanlah: "Hai 
Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami 
dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan 
tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan 
tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai tuhan selain Allah. Jika mereka berpaling 
maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa 


3924 Ibid, catatan kaki no. 787 hlm. 384 


3925 Ibid, catatan kaki no. 1405 hlm. 842 


kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allah)" (Ali Imraan: 64) Baca: wahada, ahad. 

10) Firman-Nya: PA : Perkataan kekafiran. Yakni, 
perkataan yang diucapkan oleh orang-orang munafig: 
Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan 
(nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan 
(sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka 
telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah 
menjadi kafir sesudah Islam, dan mengingini apa 
yang mereka tidak dapat mencapainya: dan mereka 
tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), kecuali karena 
Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia- 
Nya kepada mereka. Maka jika mereka bertaubat, 
itu adalah lebih baik bagi mereka, dan jika mereka 
berpaling, niscaya Allah akan mengazab mereka 
dengan azab yang pedih di dunia dan di akhirat, dan 
mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung dan 
tidak (pula) penolong di muka bumi. (At-Taubah: 75) 
baca: Munafig 
Kalimatul kufr dalam ayat tersebut berkaitan dengan 
orang-orang munafik. Para ahli tafsir menjelaskan 
bahwa kalimatul kuf???” ialah menyatakan kekufuran 
setelah beriman dan Islam, di antaranya: a) mencela 
Nabi SS (sabbun-nabiy): 2) Oaulul jallas (perkataan 
yang penuh dengan nada kebencian), misalnya 
perkataan, “andaikata Muhammad benar-benar 
seorang nabi pasti kita semuannya diperlakukan 
dan dipandang sebagai makhluk yang jahat seperti 
himar (keledai)”: dan 3) perkataan Abdullah bin 
Ubay, sebagaimana terekam di dalam firman-Nya: 
Mereka berkata: “Sesungguhnya jika kita telah kembali 
ke Madinah, benar-benar orang yang kuat akan 
mengusir orang-orang yang lemah daripadanya”. (Al- 
Munafiguun: 8) 

11) Firman-Nya 


al adi At Ab AN, 
Wa Ai GR 


“Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena 
dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya 
tujuh laut (lagi) sesudah (keringJnya, niscaya tidak 
akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah.” 
(Lugman: 27) Maka Kalimat Allah maksudnya, “ilmu- 
Nya dan Hikmat-Nya”?7 

(12) Firman-Nya: 


SE AR aka ui 


3926 Tafsir al-Baghawi, juz 2 hlm. 263, Tafsir al-Qurtubi, jilid 4 juz 8 hlm. 
131 
3927 Depag, Al-Qur'an Dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1184 hlm. 656 
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all zo Kakan EE 


D - 


"Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan 
kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang membenar- 
kan kalimat (yang datang) dari Allah” (Ali Traraan: 39) 
Maka, bi kalimatin minallaahi, adalah mushaddigan bi 
kalimatin minallaah, yakni pembenaran terhadap Isa 
IA sebagai orang yang dipercaya mengemban amanat- 
Nya. Dan Isa & dinamakan dengan kalimatullaah 
karena ia diciptakan dengan perkataan “kun fa yakun” 
(jadilah, maka ia ada) tanpa perantara seorang bapak.”2 
Baca: Shadaga 


Kalla 55) 
Adalah kata yang menyatakan hardikan dan kecaman. 
Misalnya: 


Oa gai IS 

“Sekali-kali jangan: manusia itu belum melaksanakan 
apa yang diperintahkan Allah kepadanya.” (Abasa: 23) 
Ibnu Al-Anbariy mengatakan berhenti kepada lafaz kalla 
berarti keburukan, dan berhenti di akhir kalimat berarti 
kebaikan (jayyid). Dan kalla terhadap ayat tersebut 
maknanya sebagai bentuk pembenaran (haggan). Dan 
maksudnya mencela orang-orang yang ingkar.”” Yakni, 
benar sekali bahwa manusia itu belum melaksanakan apa 
yang diperintahkan Allah kepadanya. 

Kullu Wal tiap-tiap, masing-masing, setiap, semua. 
lafazh yang berfungsi menghabiskan masing-masing 
satuan yang disandarkan kepadanya atau bagian-bagian- 
nya. Dan kegunaan lafaz kullu, antara lain: 

1) Diungkapkan lafazh kullu pada keadaan ini bentuk 
mufrad dan mudzakkar bergantung lafazhnya, sedang- 
kan maknanya sesuai dengan yang disandarkan 
kepadanya . misalnya: 


Za KOLP R 25 Lé A — 3 e z Gen 
EE 

Gi IW KANE ya wn AARS ú réi 
“(Ingatlah) suatu hari Ng tiap-tiap diri datang 
untuk membela dirinya sendiri dan bagi tiap-tiap diri 
disempurnakan (balasan) apa yang telah dikerjakannya, 


sedang mereka tidak dianiaya (dirugikan)” (An-Nahl: 
111); 


3928 Shafwaatut-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 199 
3929 Fath Al-Oaditr, jilid 5 hlm. 384 
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Begitu pula misalnya: 


2 
E -r æ K we e 2 32 
KËSSEN TANI 
“Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakan- 
nya” (Ath-Thuur: 21). 
Dan juga berfungsi sebagai penguat, misalnya: 
E „a z a za Ge VS SA eer sX 
Sai SI 353 
“Maka bersujudlah Para Malaikat itu semuanya ber- 
sama-sama. (Al-Hijr: 30) 
2) Digunakan lafazh kullu pada keterangan waktu (zharaf 


zaman) untuk menyatakan keumumannya apabila 
disertakan u, misalnya: 


Sa Ju, tee BA 
@ SS | 


“Setiap datang kepadamu seorang rasul membawa 
sesuatu (pelajaran) yang tidak sesuai dengan keinginan- 
mu lalu kamu angkuh.” (Al-Bagarah: 87) 
3) Dipergunakan lafazh kullu sebagai sifat yang menan- 
dakan kesempurnaan, misalnya: A 
Si Š guii (ia adalah yang berilmu yang melebihi 
tiap-tiap yang berilmu); dan juga berfungsi sebagai 
penguat (taukiid), misalnya: 


- e £ a 23 2 Ga SG -4 e e e 

Ù sa 4d SO Saud 
“Maka bersujudlah Para Malaikat itu semuanya 
bersama-sama.” (Al-Hijr: 30)??? 


sii 


s 2 d 


Kamala < Lë ) 
Firman-Nya: 


E - e 
Sau e ef 2 LTE E Z Sa r 

“Dua tahun penuh, bagi yang menyempurnakan 

penyusuan.” (Al-Baqarah: 233) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam disebutkan, dei, BAN Kë, 
Yakni, Bie $ 38531 322 (sempurna bagian-bagiannya 
atau sifat-sifatnya). Dan dikatakan: 441! JS, yakni 

si 5535 (sempurna perputarannya). dan isim fa'il-nya 
fx Dan YSS - LES, yakni sifat-sifat sempurna tetap 
melekat pada-Nya. Dan dikatakan: 22211 LZ yakni 451 
(menyempurnakannya).?" 


3930 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab kaf hlm. 796 
3931 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab kaf htm. 798 
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AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Al-Kunuuz (3 y5) 
Firman-Nya: 


3,9 
JSI Ga HESE 

“Dan Kami anugerahkan kepadanya perbendaharaan 

harta.” (Al-Oashash: 76) 

Keterangan: 

Al-Kanz ialah harta yang terpendam dalam perut 
bumi. Maksudnya ialah harta simpanan.”? Selanjutnya, 
beliau menjelaskan bahwa al-kanz ialah usaha menyimpan 
dinar dan dirham di peti-peti: atau memendamnya di 
dalam tanah tanpa menafkahkannya di jalan kebaikan 
yang disyariatkan oleh Allah.” “Misalnya yang tertera di 
dalam firman-Nya: 


Wan Yg An Ope Gaal 
O d ji Al, Jana A 


"Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 
dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih.” (At-Taubah: 34) 

Ibnu Umar a% Berkata: Setiap yang dikeluarkan 
zakatnya, maka bukanlah ia dinamakan kanz meski 
ia sebagai harta terpendam. Sedangkan yang disebut 
kanz adalah setiap harta benda yang tidak dikeluarkan 
zakatnya.” 


Al-Kunnas ( Aa 


Firman-Nya: 


DE Bean e 
bäi 

“Yang beredar dan terbenam.” (At-Takwiir : 16) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa SJ, ialah kata 
dalam bentuk jamak, dan bentuk mufradnya adalah , £15 
atau 12:5. Diambil dari perkataan orang Arab, 22, 2. 
yakni, bila kijang itu memasuki sarangnya yang terbuat 
dari kayu. 

Yang dimaksud dengan kalimat al-khunnasil-jawaril- 
kunnaas adalah semua bintang. Khunusuha artinya 
lenyapnya bintang-bintang dari pandangan mata pada 
siang hari. Dan jika dikatakan kunuusuhaa artinya 
bintang-bintang tersebut tampak kembali pada saat malam 
3932 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 91-92 
3933 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 106 
3934 Tafsir Al-Baghawi, juz 2 hlm. 243 


3935 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 57 : lihat, Lisaanul “Arab, jilid 6 hlm. 198 


tiba. Bintang-bintang tersebut muncul pada garis edarnya 
masing-masing sebagaimana muncul dari sarangnya.” 


Al-Kahf (Si) 

Al-Kahf (ASI) adalah gua yang ada di pegunungan, 
jamaknya Ki 23 Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al- 
kahf seperti halnya júlí yang terdapat di gunung hanya 
saja al-kahfi lebih lebar dari SG, maka apabila goa itu 
kecil bentuknya dikatakan 16.” Sedang HST Lis, 
ialah para penghuni gua.. Prof. DR. Mahmud Yunus di 
dalam Tafsirnya, menjelaskan bahwa: 


Pada zaman dahulu kala ada tujuh orang pemuda yang 
beriman teguh kepada Allah, raja dalam negerinya 
bernama Dagyanus yang memaksa rakyatnya supaya 
menyembah berhala. Tetapi para pemuda tersebut tidak 
mau mengikuti perintahnya. Lalu raja itu mengancam 
mereka bila tidak mau menyembah berhala pasti 
mereka akan dihukum bunuh. Mereka tetap berpegang 
teguh pada agama dan tidak mau menyembah berhala, 
meski akan dihukum bunuh. Kemudian, mereka 
bermusyawarah hendak mengungsi dari negerinya 
dan pergi melarikan diri kedalam suatu gua yang 
yang agak jauh letaknya. Di tengah perjalanan, 
mereka diikuti seekor anjing, lalu mereka mengusirnya 
namun anjing tersebut tetap mengikutinya. Setelah 
mereka sampai ke gua, mereka masuk ke dalamnya 
sedang anjing mereka menjaga di muka gua. Di sana 
mereka mengabdi kepada Allah, akhirnya mereka 
ditidurkan dengan nyenyak oleh Allah, sehingga tidak 
dapat mendengar apa-apa, mereka tinggal di dalam 
gua bertahun-tahun lamanya sehingga mencapai 309 
tahun. Raja Dagyanus dahulu yang pernah memaksa 
menyembah berhala telah wafat dan diganti dengan 
raja yang baru. Kemudian , negeri tersebut diperintah 
oleh seorang raja yang beriman dan berlaku adil 
terhadap rakyatnya. Pada masa itu terjadi suatu 
perselisihan mengenai kebangkitan (hidup kembali 
sesudah mati untuk menerima balasan yang Maha 
adil dari Allah), Di antara mereka ada yang beriman 
dan percaya, dan setengah mereka mengingkarinya. 
Lalu raja itu meminta kepada Allah 3 supaya 
menerangkan jalan kebenaran bagi rakyatnya. Tak 
lama kemudian, seorang pengembala kambing raja 
(milik raja) merobohkan tutupan lubang gua tepat 
para pemuda yang sedang tidur nyenyak untuk tempat 
kandang kambingnya hingga mereka semua terbangun 


3936 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 58: al-Kunnas adalah takhnisu fii 
majraaha(kembali pada tempat peredarannya). Lihat, Shahih al- 
Bukhari, jilid 3 hlm. 223 : al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 223 

3937 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 460 

3938 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 9 hlm. 310 maddah 3. A 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Kata setengah mereka: “berapa lama tidur di sini?” 
sahut seorang: “Sehari atau setengah hari”. Kata yang 
lain: “Allah lebih mengetahui berapa lama kita tidur 
di sini”. Kemudian mereka mengutus salah seorang 
temannya pergi ke dalam kota untuk membeli makanan 
dengan uang perak yang dibawahnya. Dahulu ke 
dalam gua itu, seraya berkata: “Pergilah dengan 
membawa makanan yang enak, dan bawalah kemari 
serta hendaklah berlaku lemah lembutlah supaya 
jangan ada yang tahu keadaan kita di sini?” Jika 
mereka mengenal kita, tentu mereka merajam kita dan 
memaksa kita supaya kembali memeluk agama mereka 
(menyembah berhala). Setelah pesuruh itu masuk ke 
dalam kota, lalu dibelinya makanan untuk dibawanya 
dan dibayarnya dengan uang perak keluaran raja 
Dagyanus saat itu. Tatkala penjual makan melihat 
uang itu, lalu dituduhnya pesuruh itu mendapat uang 
simpanan raja dahulu kala, maka pesuruh tersebut 
dibawanya pergi menghadap raja. Setelah itu raja 
melihat uang lama tersebut, maka ditanyaknnya, 
“dari mana engkau mendapatkan uang itu?” Sahut 
pesuruh: “uang ini kami bawa dari kota ini untuk 
kami melarikan diri masuk ke dalam gua, lantaran 
kami akan dibawa oleh raja Dagyanius, karena kami 
tak mau menyembah berhala . “Dimanakah gua 
kamu?” Tanya Raja. “Tempatnya sebelah sana”. Jawab 
pesuruh tersebut. Maka pergilah raja beserta para 
pembesarnya dengan ditemani pesuruh itu tatkala 
melihat raja dan para pembesarnya hal ihwal tujuh 
orang pemuda itu dan seekor anjingnya. Lalu mereka 
tak heran, karena raja Dagyanus itu sebenarnya telah 
lebih dari tiga ratus tahun lamanya meninggal dunia. 
Jadi, mereka telah lebih dari tiga ratus tahun lamanya 
tidur di dalam gua itu. Dari sini mereka (raja bersama 
pembesarnya) mendapatkan dalil dan keterangan, 
bahwa Allah berkuasa menghidupkan orang mati 
untuk dibalas dan diadili segala perbuatannya di 
dunia ini. Karena bila Allah berkuasa menidurkan 
pemuda itu lebih dari tiga ratus tahun lamanya, 
kemudian dibangunkannya kembali, tentu Allah 
berkuasa menghidupkan orang mati pada hari kiamat. 
Kemudian pemuda itu mengucapkan selamat tinggal 
kepada raja, lalu mereka kembali ke tempat tidurnya 
masing-masing, ketika itu Allah mewafatkan mereka 
semua. Maka dengan hati yang sangat terharu, raja 
dan para pembesarnya mengafaninya dengan kainnya 
sendiri dan dimasukkan ke dalam peti (tabut) lalu 
menguburnya. Dan dibuatkan masjid di pintu gua itu 
sebagai peringatan bagi para pemuda itu.” 


3939 Prof. DR. M. Yunus, Terjemah Al-Guranul Karim, PT, Al-Maarif, 


Bandung, hlm. 419-420 
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Kahlan X5) 


Firman-Nya: 


# é YA P 31 ` -17 Kë 2 

WG MI EN E 
“Ia (Isa) berbicara dalam buaian dan ketika sesudah 
dewasa” (Al-Mas'idah: 110) 


Geht äi Ac UÉ AA, EEN Plan, 
“Dan Dia berbicara dengan manusia dalam buaian 
dan ketika sudah dewasa dan Dia adalah Termasuk 
orang-orang yang shaleh." (Ali Imraan; 46) 
Keterangan: 


Al-Kahl adalah orang yang umurnya telah melewati 
tiga puluh sampai empat puluh tahun.” 


Kaahin (AS) 


Firman-Nya: 


e 
E ” 
Lë P3 het “3 — e 
” 5 A e Ui 
WR S 2) Kanan Sal 
S > W E 


“Dan kamu disebabkan nikmat Tuhanmu bukanlah 
seorang tukang tenung.” (Ath-Thuur: 29) 


OS SL NIS aE J3 

“Dan bukan pula Perkataan tukang tenung. sedikit 

sekali kamu mengambil pelajaran daripadanya” (AL 

Haaggah: 42) 

Keterangan: 

#63 adalah orang yang memberitahukan berita-berita 
tersembunyi di masa lampau dengan dasar persangkaan. 
Sedang «314, ialah orang yang memberitahukan tentang 
berita-berita seperti itu dimasa yang akan datang 221 


Ka-ha-ya-'ain-shad ( parys) 
Huruf-huruf yang terpotong-potong (akhraaful 
Mugaththaah). Surat Maryam ayat 1. 


Al-Kautsar (SS) 

Adalah wazan das dari 57531, yakni banyak yang 
terbilang. Orang-orang berkata kepada anaknya ketika 
kembali dari bepergian dengan mengatakan, apa yang 
kamu bawa?. “Saya membanyak sesuatu yang berlimpah". 
Dan ada juga yang mengatakan bahwa al-kautsar adalah 
sungai yang ada di surga.”” Dan begitulah orang Arab 
3940 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 153 
3941 Mu'jam Mufradat Alfaazh AL Quran, hlm. 460, Tafsir Al-Maraghi, 


jilid 10 juz 29 hlm. 156 
3942 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 290 
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AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


menamakan segala sesuatu yang banyak hitungan jumlah- 
nya dan ukurannya dengan kautsar.”“ 


Kaada (56) 

Firman-Nya: 

LL) ES GA Sl 

“Hampir-hampir kilat itu menyambar penglihatan 

mereka.” (Al-Bagarah: 20) 

Keterangan: 

Kaada maknanya mendekati, hampir-hampir (4), 
dan dikatakan: 55 jai 36, apabila mendekati dan belum 
berbuat (idzaa garuba wa lam yuf af 220 Dan keberadaan 
orang-orang di neraka yang meminum air nanah yang 


hampir tidak dapat menelannya dinyatakan dengan 
firman-Nya: 


2 sys Ki Ba. 
EK 


“Diminumnnya air nanah itu dan hampir Dia tidak 
bisa menelannya.” (Ibrahim: 17) 


Kuwwirat (1539) ~ At-Takwiir (GS) 


Firman-Nya: 


DE Su 
AWA 

“Apabila matahari digulung.” (At-Takwiir: 1) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 73,531 pada 
asalnya berarti “melipat dan memintal”. Yaitu, berasal 
dari kata 15339 5 4.35 JE Lal E: Dia melipat serban di 
atas kepalanya. Sedang yang dimaksud disini ialah, bahwa 
Allah menghilangkan malam lalu menutupkan siangnya 
di tempat terjadinya dan sebaliknya.” 


BEA aan At E 


a As. 8 8 a” PS ze, Ss gE e 
GR EE 


“Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan 
siang atas malam dan menundukkan matahari dan 
bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang 
ditentukan?” (Az-Zumar: 5) 


3943 Lihat, Fath Al-Oaditr, Cet. Ke-3 Daar al-Fikr (1973M/t393H), jilid 
5 hlm. 506, penafsiran kata ini kautsar sangat beragam sekali, di 
antaranya disebutkan juga di dalam Mu'jam bahwa kautsar, dengan 
di-fathah-kan lalu disukun adalah minuman yang menyegarkan (asy- 
sayaraabufadzbi). Mu'jam Lughah Al-Fugaha', hlm. 354 

3944 Tafsir al-Qurtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 154 

3945 Tafsir al- Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 52 


Adapun yang dimaksud at-takawwur adalah mengem- 
balikan sebagian untuk disatukan dengan bagian 
lainnya. Dari sini lahirlah ungkapan takwiirul imaamah 
‘menggulung serban’ dan jam'uts tsiyaab “memadukan 
baju. Sedangkan makna kuwwirat ialah sebagian disatukan 
dengan bagiannya yang lain, kemudian dihimpun, lalu 
dilemparkan. Bila hal ini dilakukan maka akan sirnahlah 


cahaya matahari.” 


Al-Kawaakib ($ ra) 


Firman-Nya: 


“Sesungguhnya Kami hiasi langit yang terdekat dengan 
hiasan yaitu bintang-bintang” (Ash-Shaffaat: 6) 
Keterangan: 

Al-Kaukib dan al-kaukabah adalah bentuk tunggal 
(mufrad) dari al-kawaakib, yakni bintang.” Dan bintang- 
bintang dalam ayat di atas berfungsi sebagai hiasan langit. 
Al-Kaukib di dalam ilmu falak adalah benda angkasa 
yang berputar mengelilingi matahari dan memancarkan 
sinarnya sedang bintang yang dikenal tingkatannya sesuai 
dengan kedekatannya dari matahari, antara lain: BS, 

viel, Bozoz efor TF St Ahn ptu , 4 
YA O YA WE E ae 
Kaana (55) 

Firman-Nya: 


D 


Af e A oo Bas 1 A af Se ail ge 
Zell 0 BS 3, 
SERASA SE na Maki 
e lët ea 
“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah 
lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata 
untuk Allah. jika mereka berhenti (dari memusuhi 
kamu), Maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali 
terhadap orang-orang yang zalim.” (Al-Bagarah: 
193) Maka, wa yakuunad diinu lillaah maksudnya 
ialah hendaknya seseorang memeluk agama dengan 
penuh keikhlasan karena Allah tanpa ada pengaruh 
rasa takut kepada selain-Nya, sehingga tidak ada lagi 
fitnah dan tidak ada yang menyakiti, dan tidak pula 
membutuhkan basa-basi, sembunyi-sembunyi dan 
berbelit-belit, 4? 


Kaid (X5) 
Firman-Nya: 


3946 Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 919 
3947 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 168 

3948 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab kaf hlm. 793 
3949 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 91 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


, A ez PPL IZ Lu 

DIRI KS Gë) ZE OR 
“Jika kamu mempunyai tipu daya, maka lakukan tipu 
daya itu terhadap-Ku.” (Al-Mursalaat: 39) 
Keterangan: 


Al-Kaid ialah tipu daya dalam mengadakan kemudha- 
ratan dengan memperlihatkan hal sebaliknya. Sedang 
firman-Nya: 


e 3 f DÉI Be Gg», 
SAINS NI LA NG, 
“Demi Allah, Sesungguhnya aku akan melakukan tipu 
daya terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu pergi 
meninggalkannya.” (Al-Anbiyaa: 57) Maka, al-kaid 
maksudnya ialah Ibrahim benar-benar akan merusak 
berhala-berhala itu.“ 


Firman-Nya: 


EK 4 Pa 2 g e 
Odi ba ai Aen det 
“Maka Firaun meninggalkan (tempat itu), lalu mengatur 
tipu dayanya, kemudian ia datang,” (Thaaha: 60) Maka, 
Kaidahu pada ayat tersebut maksudnya ialah para 
tukang sihir dengan segala perlengkapannya yang 
dipergunakan oleh Firaun untuk memperdaya.””' 
Kaid saahir adalah tipu daya yang bersifat sihir, tidak 
mempunyai hakekat dan ketetapan.?? Sebagaimana 
firman-Nya: 
D AA >? »£ 
hato AE pat u iiis Ai A All 
za Leni, Eer P 
OI is UU Jy aan AS 
“Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, 
niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat. 
Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu 
daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang 
tukang sihir itu, dari mana saja ia datang”. (Thaaha: 69) 
Adapun, Yakiiduuna berarti melakukan tipu daya 
untuk mematahkan hujjah Al-Qur'an dan memadamkan 
cahayanya. Dan wa akiidu kaidaa: Aku melakukan tipu 
daya pula untuk mengatasi mereka demi kemuliaan Al- 
Qur'an dan terpencarnya kembali cahayanya.”? Sebagai- 
mana firman-Nya: 


OS Le OMA Ink pi) 


“Sesungguhnya orang kafir itu merencanakan tipu daya 


3950 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 43 

3951 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 123 
3952 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 126 
3953 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 116 
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yang jahat dengan sebenar-benarnya. Dan Akupun 


membuat rencana (pula) dengan sebenar-benarnya.” 


(Ath-Thaarig: 15-16) 

Yakni, Allah menamakan pembalasan-Nya sebagai 
tipu daya, sesuai dengan tipu daya yang mereka lakukan, 
sebagaimana diungkapkan pada ayat lain: (dan janganlah 
kamu seperti orang-orang) yang lupa kepada Allah, lalu 
Allah menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri 
." (Al-Hasyr: 19) 


Seorang penyair bernama Amr bin Kulsum berkata: 


kru SAN 
bath Jar A 
"Ingatlah! Tidak ada seorang pun yang tidak mengenal! 
kita. (Jika ada) maka kita pun akan lebih tidak 
dikenal (dibanding) orang-orang yang jahit”. 
Dari ayat-ayat tersebut bahwa kaid dari manusia tidak 
akan pernah mampu melawan kaid dari Allah, seperti 
yang banyak tersebut di ayat-ayat-Nya: 
a) Tipu daya orang-orang kafir: 


CEA 
“Dan tipu daya orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah 
sia-sia (belaka)” (Al-Mumin: 25) 
b) Tipu daya kepada mereka yang sabar dan tawakkal 
apa akan dapat ditembus: 


WA ch 3... 2 H ” Lë EA 
Jika Wen bersabar dan Wetz niscaya EN daya 
mereka tidak mendatangkan kemudaratan kepadamu,” 
(Ali “Imraan: 120): 


c) Kalahnya tipu daya setan: 


Kia Ae al Was 


“Perangilah kawan-kawan setan, karena sesungguhnya 
tipu daya setan itu adalah lemah,” (An-Nisaa: 76) 


Dan yang terkena tipu daya disebut Al-Makiiduuna 
(5,3 Sl): Orang-orang yang kena tipu daya: 


>A 4 E e Kä moz z >t 
WASI i gb É Aa? 


“Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? Maka 


orang-orang yang kafir itulah yang kena tipu daya.” (Ath- 
Thuuur: 42) 


3954 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 118 
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AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Al-Kail LE 
Firman-Nya: 


SIS 

“Dan sempurnakanlah sukatan, apabila kamu menakar” 

(Al-Israa: 35) 

Keterangan: 

Naktal, orang Arab berkata, Lab 4 ZK, berarti kamu 
memberinya makanan, dan 4423 Ls 2381, berarti kamu 
mengambil sukatan dari padanya, atau kamu mengurus 
sukatan dengan dirimu sendiri.” Dan, ga ES: beban 
seekor unta, kail sendiri berarti sukatan.” Sebagaimana 
firman-Nya: 


A e m e FE - a Ze ” e” 
á, i in Dh At eh a 


ENEE 


“Ini barang-barang kita, dikembalikan kepada kita, dan 
kami akan dapat memberi makan keluarga kami, dan 
kami akan dapat memelihara saudara kami, dan kami 
akan mendapat tambahan sukatan (gandum) seberat 
beban seekor unta.” (Yusuf: 65) 


Firman-Nya: 


= EEF a Ta hes Fz Ma 
O óp É KJ D Seil 
“(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran 
dari orang lain mereka minta dipenuhi” (Al-Muthaffifiin: 
2) Maka, Iktaalu alan naas dalam ayat tersebut maksud- 

nya ialah menerima takaran dari orang lain.” 
Sedang, kaaluuhum berarti menimbang untuk orang 

lain.”” Sebagaimana firman-Nya: 


e z HEN 
Oon Aa, 
“Dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk 
orang lain, mereka mengurangi.” (Al-Muthaffifiin: 3) 
Al-Mikyaal Lë Ji berarti “takaran”. Sebagaimana 
firman-Nya: 


JUS adi ATA 


“Janganlah kamu kurangi takaran” (Huud: 84) Kisah 
kaum Nabi Syu'aib 322 yang gemar mengurangi sukatan.#: 


3955 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 13 


3956 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 14 
3957 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 71 
3958 Ibid, jilid 10 juz 30 him. 71 


Lam (J) 


Lu'luw ($ 2 3 A 

Berarti mutiara. Dengan di-dhammah-kan yakni 
permata itu sendiri yang terdapat di dalam laut.” Baca: 
Marjaan 


Labitsa (23) 
Firman-Nya: 
- E SE Ant bg e (E z 
KEE 
Or Le 


“Allah bertanya: "Berapa lama kamu tinggal di sini?" 
la menjawab: "Saya telah tinggal di sini sehari atau 
setengah hari". Allah berfirman: "Sebenarnya kamu telah 
tinggal di sini seratus tahun lamanya.” (Al-Bagarah: 259) 
Keterangan: 

Ibnu Manzhur menjelaskan, Ibnu Saidah berkata: 
asii Ea Ba Cod a » yakni 
psi (tinggal, Geer "ei Dan isim fa" il-nya 3 3 LI 
&. dan juga berarti lambat, menangguhkan. Seperti 
dikatakan: 1S jais Si ZAC yakni ZP 3 Ust Aë 
Las (aku tidak menagguhkan atapun TAMA 
pelaksanaannya)! 


Libadan OCH 


Firman-Nya: 


Cd aa Sua 


“Hampir saja jin-jin itu desak-mendesak mengerumuni- 
nya. Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: Dan 
bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) 
berdiri menyembahnya, hampir saja jin-jin itu berdesak 
mengerumuninya” (Al-Jin: 19) 

Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 1573 adalah kata 
yang berbentuk jamak, dan bentuk mufradnya ialah Lu) 
artinya “berkelompok kelompok”?8? Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa 133 jamak dari $3, yakni tambalan 
yang melekat antara satu bagian dengan bagian lain dan di 
antaranya adalah singa (karena padat dagingnya).”“ Yang 
3959 Mu'jam Lughah Al- Fuqaha’, hlm. 356 
3960 Lisaan Al-Arab, jilid 2 hlm. 182 maddah & w d 
3961 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab lam hlm. 812 


3962 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 102 
3963 Al-Kasysyaaf, juz 4hlm. 170-171 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata 


berarti “banyak sekali” Sedang firman-Nya: 


ad Yu eki d,i 


“Dia mengatakan: “Aku telah menghabiskan harta yang 

banyak.” (Al-Balad: 6) 

Kata tersebut diturunkan berkenaan dengan Abul- 
syad-nama aslinya adalah Usaid bin Kaldah Al-Juhmi, 
seorang yang membanggakan keperkasaan jasmaninya.”“ 


Labs (53) 
Firman-Nya: 


- 14 0 an ai t 
Ri > KE 
“Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragu tentang 
penciptaan yang baru.” (Oaaf: 15) 
Keterangan: | 
Imam Al-Maraghi menjelaskan di dalam Tafsirnya, 
fi labsin, “dalam keadaan ragu-ragu" Al-Lubsu artinya 
“menutupi” Dikatakan: ZK JA, Si SH y, 
berarti menutupi yang hag dengan yang batil. Maksudnya 
menempatkan yang batil pada tempat yang hag agar 
dikira bahwa ia itu haq. Dan, 6; al aie 223), berarti 
“saya mengaburkan perkaranya, sehingga ia tidak lagi 
mengetahui.””” 
Berikut makna labisa dan yalbisu yang tertera di 
beberapa ayat: 


1) Firman-Nya: 
EA iii 
EE £ ng Is Ina 


: EES Sah 


“Katakanlah: "Dialah yang berkuasa untuk mengirim- 
kan azab kepadamu, dari atas kamu atau dari bawah 
kakimu atau Dia mencampurkan kamu dalam 
golongan-golongan (yang saling bertentangan) dan 
merasakan kepada sebahagian kamu keganasan 
sebahagian yang lain. Perhatikanlah, betapa Kami 
mendatangkan tanda-tanda kebesaran Kami silih 
berganti agar mereka memahami (nya)” (Al-Anaam: 
65) yakni labisa yalbisukum berarti membaurkan 
urusan kalian dengan pembauran yang goyah, bukan 


3964 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 158 
3965 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 77-78 


dalam Al-Qur'an a 657 


pembauran yang terpadu, sehingga membuat kalian 

menjadi golongan yang berbeda-beda, bukan satu 

golongan yang terpadu." 

Adapun iltibas adalah “mencampur aduk”, yakni 
membuat tidak jelas antara yang hag dan yang batil: di 
antaranya: 


a) Pengaburan yang dilakukan ahli kitab: 


O Jaik SI AAR IA ats 
“Wahai Ahli kitab, mengapa kamu mencampuradukkan 
yang hag dengan yang batil.” (Ali “Imraan: 71) 

b) Pengaburan yang dilakukan oleh orang-orang musyrik: 


badal 3 GEIER a K3 33 AIS 
O Hao HE kill AA Kah 


“Dan Demikianlah pemimpin-pemimpin mereka telah 
menjadikan kebanyakan dari orang-orang musyrik 
itu memandang baik membunuh anak-anak mereka 
untuk membinasakan mereka dan untuk mengaburkan 
bagi mereka agama-Nya.” (Al-Anaam: 137) Maka, 
Yurduuna maksudnya ialah menghancurkan mereka 
dengan cara menyesatkan.” 


Departemen Agama di dalam tafsirnya menjelaskan: 
“Sebagian orang-orang Arab itu adalah penganut Ibrahim. 
Ibrahim %5 pernah diperintah Allah mengorbankan 
anaknya, Ismail. Kemudian pemimpin-pemimpin agama 
mereka mengaburkan pengertian berkorban itu sehingga 
mereka dapat menanamkan para pengikutnya rasa 
memandang baik membunuh anak-anak mereka dengan 
alasan mendekatkan diri kepada Alah, padahal alasan 
sesungghnya adalah takut miskin.” 


Libas (LO) 
Firman-Nya: 


Vë Ah Ai 29 AT oni 


3966 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 153; Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al- 
libaas adalah sesuatu yang digunakan untuk menutupil(pakaian). 
Dan begitu juga al-milbas dan al- ‘libsu, dengan dikasrahkan. Ibnu 
Sayyidah berkata: 291 Al 3 UA) Kal SH y (memakaikan 
pakaian kepadanya). Dan J E EL berarti istrinya dan suarninya 
sebagai pakaiannya. Dan orang Arab menamakan istrinya(al-mar'ah) 
dengan libaas dan izaar(kain penutup). dan libaasut-tagwa berarti 
al-hayaa (malu). Lisaanul “Arab, jilid 6 hlm. 203 maddah , » « J 

3967 Tafsir al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 42 

3968 Depag, Al-Mubiin(Al-Guran dan terjemahnya), catatan kaki no. 509 
hlm. 211 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian 
kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu 
mereka perbuat” (An-Nahl: 112) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib bahwa al-libaas, al-labs, dan al- 
lubuus ai, , 3 GH adalah sesuatu yang dipakai 
untuk berpakaian. ”® Dan, Al-Libaas adalah pakaian untuk 
menutupi aurat pada tubuh. Dan terkadang, sebagaimana 
di tempat yang lain, kata libaas digunakan untuk arti 
istirahat. Di mana kata libaas ditujukan pada keterangan 
waktu, misalnya bunyi ayat: 


Get. En class 


“Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian.” Ta 
Naba: 10) yakni, kata al-lai! yakni malam hari. 
Begitu juga untuk istri dikatakan libas: 


D of li ei 3 Zut ei 
Zi El El Ld ad AN 

“Mereka itu adalah pakaian kamu dan kamu pun 

pakaian bagi mereka” (Al-Bagarah: 187) kata libaas 

LSD dalam ayat tersebut merupakan perumpamaan 

yang dipergunakan antara suami istri yang saling 

menutupi dan melindungi. 

Secara umum kata libaas menurut kegunaannya dapat 
dirinci sebagai berikut: Pertama, menutup aurat, kedua, 
pakaian sebagai perhiasan, dan ketiga, pakaian takwa. 
Sebagaimana dinyatakan di dalam ayat-Nya: 


Sop Kl la GE A F3 ga 
Oz DIS sa ER Va ya 


“Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurun- 
kan kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan 
pakaian indah untuk perhiasan. dan pakaian takwa. 
Itulah yang paling baik.” (Al-Araaf: 26) Maka, Libaasut 
tagwa: baju-baju besi, rompi-rompi besi, topi baja, dan 
lainnya, yang dipakai untuk melindungi diri dalam 
perang.” 


Sedang 443: Pakaian besi. Seperti firman-Nya: 


DA Lala Së Laga Di 


DEM HME 


© Zë 
“Dan Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi 


3969 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 467 
3970 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 124 


untuk kamu, guna memelihara kamu dalam peperangan- 
mu.” (Al-Anbiyaa': 80) 


Laban Ç) 

Al-Laban (el adalah bentuk mufrad, dan bentuk 
jamaknya Al, artinya susu.” Labanan khaalishan 
(LAG. VI, Susu yang bersih” adalah suatu keajaiban 
Allah SWT dalam ciptaan-Nya, yang dalam proses 
pembuatannya keluar dari antara tahi dan darah (dua jenis 
yang kotor): Sesungguhnya pada binatang ternak benar- 
benar terdapat pelajaran bagi kamu, Kami memberimu 
minum dari pada apa yang berada dalam perutnya susu 
yang bersih antara tahi dan darah, yang muda ditelan bagi 
orang yang meminumnya. (An-Nahl: 66) 


Lujjiy CA 
Firman-Nya: 


EE d 
© 


“Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang 

diliputi oleh ombak, yang di atasnya ombak (pula), 

yang di atasnya lagi awan.” (An-Nuur: 40) 

Keterangan: 

Lujjiy: yang mempunyai banyak air. Maksudnya ialah 
laut yang dalam dan banyak airnya.”” 

Adapun makna lain dari kata lujjy adalah gambaran 
orang bersikukuh dalam kesesatan. Seperti dinyatakan: 


WAS, Lee, A 
9 AP) 2 
Oé HELENA 

OA asah 


“Andaikata mereka Kami belas kasihani, dan Kami 
lenyapkan kemudharatan yang mereka alami, benar-benar 
mereka akan terus menerus terombang-ambing dalam 
keterlaluan mereka.” ( Al-Mu'minuun: 75) Imam Al- 
Maraghi menjelaskan, seperti dikatakan: 2313 „A berarti 
“tenggelam dalam perkara itu” Sedang ungkapan ayat 
RN wb A LAI, maksudnya mereka terus-menerus 
dan larut dalam kesesatan. Oleh karena itu, mereka tidak 
perlu dikasihani. Baca: naakibuun 


Lahiga (Gi) 
Firman-Nya: 


A wf 


3971 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 467 
3972 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 112 
3973 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 36 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam A Our on 


WA Aë en AA KA an 


“Dan mereka bergirang hati terhadap orang-orang yang 

masih tertinggal di belakang yang belum menyusul 

mereka” (Ali “Imraan: 170) 

Keterangan 

Alladziina lam yalhaguu bihim maksudnya ialah 
mereka adalah orang-orang yang pernah hidup di dunia.” 
Disebutkan di dalam Kamus: 6 ; út 34, artinya 
mengikuti. Lawannya 44.5, “mendahului”, dan 34, yakni 
Para CS “tetap”, “wajib baginya” Dan & id 54244, yakni 


2 PESAN “aku menyusulnya””75 
Firman-Nya: 


D D D £ Be a 0 e o 

étah gåt USS Achen 
“(Ibrahim berdoa): "Ya Tuhanku, berikanlah kepadaku 
Hikmah dan masukkanlah aku ke dalam golongan 
orang-orang yang shaleh.(Asy-Sywaraa: 83) Maka, 
al-luhuugu bish-shaalihiin (mempertemukan dengan 
orang-orang yang shaleh), maksudnya mendapat taufik 
untuk mengerjakan amal-amal yang memasukkan 
ke dalam golongan orang-orang sempurna yang 
disucikan dari segala dosa besar maupun kecil.” 


Lahm Gah 


Firman-Nya: 
gs ci d elle 
o 


“Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untuk- 

mu) agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang 

segar (ikan)? (An-Nahl: 14) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa Je) IA D 
adalah bagian otot yang lembek yang terdapat di antara 
kulit dan tulang.” 


Sedangkan kata lahm dipergunakan sebagai bentuk 
majaz, dikatakan: Bei A Ji, yakni 465 (menggun- 
jingnya). Inilah yang melatarbelakangi timbulnya ayat 
sebagaimana yang tertera di dalam firman Allah 27298 : 


E séi Rech al ici) Zéi 


3974 Ibid, jilid 2 juz 4 hlm. 131 

3975 Kamus al-Munawwir, hlm. 1259; Mujam Mufradat Alfaazhul Quran, 
hlm. 468 

3976 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 7 juz 19 hlm. 73 

3977 Mu'jam al-wasiith, juz 2 bab lam him. 819 

3978 Ibid, juz 2 bab lam hlm. 819 


a 659 


£ pa 
s 33> H 
Gi Si äi 
“Adakah seorang di antara kamu yang suka memakan 
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya?” (Al-Hujuraat: 12) Baca: 
Akala: mayyitan 


Lahn GH 


Ee 


© 


“Dan kamu benar-benar akan mengenal mereka dari 

kiasan-kiasan perkataan mereka dan Allah mengetahui 

perbuatan-perbuatan kamu.” (Muhammad: 30) 

Keterangan 

Bunyi ayat Jä Bi adalah susunan perkataan 
yang disimpangkan dari maksud sebenarnya. Yakni 
terang-terangan kepada sindirian.””? Di dalam Mwjam 
disebutkan bahwa al-lahn adalah al-lughah (bahasa, 
ungkapan). Dan dikatakan: A Ga KÉ A Zug EN e? II 
25 (ini adalah pembicaraan yang tidak sesuai dengan 
ungkapanku dan tidak juga berlaku dipakai kaumku). 


Lihyah (Tb) 
Berarti Janggut. Firman-Nya: 
KR LL ve wg rat F Size MS 
“Harun menjawab: “Hai putra ibuku, janganlah kamu 
pegang janggutku dan jangan pula kepalaku.” (Thaaha: 
94), 
g2 
Luddan Ou) 
Firman-Nya: 


KUTEUA WBA YA Da Lg 
eg 


“Maka Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran 
itu dengan bahasamu, agar kamu dapat memberi kabar 
gembira dengan Al-Qur'an itu kepada orang-orang 
yang bertakwa, dan agar kamu memberi peringatan 
dengannya kepada kaum yang membangkang.” 
(Maryam: 97) 


3979 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 68 
3980 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab lam hlm. 819 
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AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


AHludd (in adalah kata jamak dari Ai, berarti geg? 


VW Ee Dan dikatakan: 343 STE 
s; 33154, EE 
Dan. GM (a-laduud)j juga berarti “musuh bebuyutan””? 
Maka Aal Ff adalah penentang yang paling keras. 
Sebagaimana firman-Nya: Dan di antara manusia ada 
orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia menarik 
hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas 
kebenaran) isi hatinya, padahal ia adalah penentang yang 
paling keras. (Al-Bagarah: 204) 


Ladzdzah Gi) 


Firman-Nya: 


Bu a $ BI 

LU SA Dap Cr "ah 

“Sungai dari khamr (arak) yang lezat rasanya bagi 
peminumnya” (Muhammad: 15) 


Keterangan: 


Kata #li adalah bentuk muannas dari $5, yang sama 
artinya dengan Sali (yang enak, sedap).”" Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa E, lawannya di (sakit). Dan 3 a 
BAN 3 SSAIN SO semuanya ditujukan kepada sech dan 
minum dengan penuh kenikmatan dan kesempurnaan.” 


Laazib (L3Y) 
Firman-Nya: 
DI E KR is Gi 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari 
tanah liat.” (Ash-Shaffaat: 11) 
Keterangan: 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa DA, ialah 


“melekat erat antara satu dengan lainnya”. Orang-orang 
Arab bersenandung kepada Ali bin Abi Thalib: 


Zu ae A ECKE 
HE LEET 


we F E 3 CS 2 e e 
Nr D GE I> óA 

“Ketauhilah, bahwa Allah menambahmu kekuatan dan 
akhlak yang baik, semuanya telah melekat kepadamu”. 


Imam Asy-Syaukani menjelaskan, Sa'id bin Zubair 
berkata: Al-Laazib adalah tanah yang menempel di tangan. 


3981 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 88 

3982 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab lam hlm. 821 

3983 Tafsir al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 109 

3984 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 57 

3985 Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 3 hlm. 506 maddah > 3 J 
3986 Tafsir al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 45 


Dan Mujahid berkata dan orang Arab mengatakan: thinun 
laazib adalah laazim (kata laazib sama dengan laazim) 
yakni diganti ba dengan mim.” 


Lizaaman (C1) 
Firman-Nya: 


O G Ah Iri EK A8 
“Padahal kamu sungguh telah mendustakan-Nya? 
karena itu kelak (azab) pasti (menimpamu)". (AL 
Furgaan: 77) 
Keterangan: 
Dikatakan, zA SEN A yang berarti lama menetapnya, 
dan di antaranya dikatakan, L3) 44; SE däm Sedang, 
Lizaaman dalam ayat tersebut maksudnya ialah pasti 


meliputi kalian hingga membanting kalian ke dalam 
neraka.” 


Lisaan (AJ) 
Firman-Nya: 


“Ia (Harun) lebih fasih lidahnya dari padaku.” (Al- 
Oashaash: 34) 


Keterangan: 


Nabi Musa #68 selain merasa takut kepada Firaun 
juga meresa dirinya kurang lancar berbicara menghadapi 
Firaun. Maka dimohonkannya agar Allah mengutus 
Harun 28 bersamanya, yang lebih petah lidahnya.” SL) 
adalah bentuk mufrad, dan bentuk jamaknya Sec, 

Kata lisaan mempunyai makna sebagai berikut: 
Pertama, pujian yang baik, karena kejujuran itu dinyatakan 
dengan lisan dan lisan merupakan tempatnya, maka Allah 
menjadikan lisan para hamba menyampaikan pujian 
kepada orang-orang jujur, sebagai balasan yang setimpal 
agar dapat diambil pelajaran darinya. Misalnya: 


WA gio ót Ad Hat A Class 


“Dan Kami jadikan mereka buah tutur yang baik 2 
tinggi” (Maryam: 50), yakni tutur kata yang isinya 
dapat dijadikan teladan bagi generasi berikutnya. 
Imam Al-Maraghi menjelaskan lisaan shidgin 
maksudnya ialah reputasi atau keturunan nama di 


3987 Fathul Qadiir jilid 4 hlm. 388 

3988 Mujam Mufradat Alfaazh Al- -Quran, hlm. 476 DEEN 

3989 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 35: sedangkan GG 2231 Si ËM 
yakni (mewajibkan atasnya). Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab lam hlm. 823 

3990 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan no. 1124 hlm. 615 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


tengah-tengah orang-orang dengan memberiku taufik 
ke jalan yang baik, sehingga mereka meneladani 
aku setelah aku mati. Inilah yang disebut kehidupan 
kedua, seperti sasa dikatakan seorang bijak: 


“Suatu kaum telah mati, tetapi mereka masih hidup di 
tengah-tengah manusia” 


Kedua, lisaan berarti “bahasa” ke 


EE EES 


“Kami tidak mengutus seorang Ge melainkan 
dengan bahasa kaumnya.” (Ibrahim: 4), yakni lafazh 
dan susunan kalimatnya dapat dipahami kaumnya. 


Ketiga, lisaan berarti “lidah” itu sendiri. La 


Pej II MI SCH 
“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk ( eech 
Al Ouran karena hendak cepat-cepat (menguasai) 
nya” (Al-Giyamah: 16), yakni bagian anggota kepala 
berupa lidah untuk berkata-kata, berbicara dan 
mengeluarkan kesimpulan, mengeluarkan keputusan,” 
Dan keempat, lisaan berarti kutukan, misalnya: 


BEER Zell A 


8 Sa EE 
“Telah dikutuk bagi orang-orang kafir dari kalangan 
Bani Israil dengan lisan Dawud dan Isa Putra Maryam.” 
(Al-Maz'idah: 78) 


Lathiif (Lada) 

Firman-Nya: 
s a m i Pp -23 4 EA 
dl le Ae Zei A KÄL Ab 
E Tong III Mi? 
EE 
“Dan ingatlah apa yang dibacakan di rumahmu 
dari ayat-ayat Allah dan Hikmah (sunnah nabimu). 


Sesungguhnya Allah adalah Maha lembut lagi Maha 
mengetahui” (Al-Ahzab: 34) 


3991 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 73 

3992 Terjemah Tafsir Ibnul Qayyim, Tafsir Ayat-ayat Pilihan, oleh : Karthur 
Suhardi, penyusun: Syaikh Mohammad Uwais An-Nadwi, Tahgig: 
Mohammad Hamid Al-Figgy, Darul Falah, Cet ke 1, Rabi'ul Tsani 
1421 HI Juli 2000 M, hlm. 404-405 
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Keterangan: 

Menurut Ibnu Al-Atsir 4:5)! adalah yang terkumpul 
bagi-Nya sifat kelembutan, keramahan dalam perbuatan 
dan ilmu-Nya dengan kelembutan yang menentramkan 
yang disampaikan ketentuan-Nya terhadap makhluk-Nya. 
Singkatnya, Lathiif adalah Allah Maha Halus, ialah ilmu 
Allah itu meliputi segala sesuatu bagaimanapun kecilnya.”” 

Di antara sejumlah ayat yang memuat kata Lathiif, 
antara lain: 

1) Tentang ketidakmampuan penglihatan untuk melihat- 
Nya : Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, 
sedang Dia dapat melihat segala penglihatan itu dan 
Dialah Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui. (AL. 
Anam: 103) 

2) Tentang disuburkannya bumi: Apakah kamu tiada 
melihat, bahwasanya Allah menurunkan air dari langit, 
lalu jadilah bumi itu hijau? Sesungguhnya Allah itu 
Maha Halus lagi Maha Mengetahui. (Al-Hajj: 63). 

3) Tentang balasan kebaikan sekecil apapun: (Lugman 
berkata): Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) sebert biji sawi, dan berada dalam batu 
atau di langit, niscya Allah akan mendatangkan 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi 
Maha Mengetahui. (Lugman: 16) 


Sedangkan ear il Zi : Allah Maha Lembut 
terhadap hamba-hamba-Nya. (Asy-Syuura: 19) maksudnya 
Allah bersikap baik terhadap hamba-hamba-Nya, 
melimpahlah kepada mereka kedermawanan-Nya dan 


kebajikan-Nya.? 


Laa'ibiina (See) 
Firman-Nya: ji 
Sa AT os 
“Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan 
segala yang ada di antara keduanya dengan bermain- 
main.” (Al-Anbiyaa': 16) 
Keterangan: 


Al-Laa'ib ialah perbuatan yang tidak ditujukan untuk 
tujuan yang sebenarnya (main main) 227 


La'ana (S3) 

Laknat adalah doa agar seseorang dijauhkan dari 
rahmat Allah, sedang orang-orang yang melaknat 
disebut lag'inuun.8 Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 
3993 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1182 hlm. 655 
3994 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 33 


3995 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 14 
3996 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 29 
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Ci- Aa ga, yakni A) ze sl 3 1555 (melempar dan 
menjauhkannya dari kebaikan). Dan orang yang dilaknat 
dinyatakan Syal, jamaknya Sei, Dan 44455 JI GA 
ais ZS (membebaskan dirinya dengan cara Ifan dari 
had menuduh istrinya zina).”” 

Sedangkan w) if; Kutukan Allah. Sejumlah ayat 
yang mengemukakan tentang turunnya laknat Allah, 
antara lain: 


1) Laknat turun kepada orang yang mengada-adakan 
dusta: Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang- 
orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah? 
Mereka itu akan dihadapkan kepada Tuhan mereka, 
dan para saksi akan berkata: “Orang-orang inilah 
yang telah berdusta terhadap Tuhan mereka”. Ingatlah 
kutukan Allah dilimpahkan atas orang-orang yang 
zalim. (Huud: 18) 

2) Laknat turun kepada orang yang zalim: Dan penghuni- 
penghuni surga berseru kepada penghuni-penghuni 
neraka (dengan mengatakan): “Sesungguhnya kami 
dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang Tuhan 
kami menjanjikannya kepada kami. Maka apakah 
kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (azab) 
yang Tuhan kamu menjanjikannya (kepadamu)?” 
Mereka (penduduk neraka) menjawab: “Betul”. 
Kemudian seorang penyeru (malaikat) mengumum- 
kan di antara kedua golongan itu: “kutukan Allah 
ditimpakan kepada orang-orang yang zalim. (Al- 
Araaf: 44) 

3) Laknat turun kepada orang yang ingkar: Dan setelah 
datang kepada mereka Al-Quran dari Allah yang 
membenarkan apa yang ada pada mereka, padahal 
sebelumnya mereka memohon (kedatangan Nabi) 
untuk mendapat kemenangan atas orang-orang kafir, 
maka setelah datang kepada mereka apa yang telah 
mereka ketahui, mereka lalu ingkar kepadanya. Maka 
laknat Allah-lah atas orang-orang ingkar itu. (AL 
Bagarah: 89) 

4) Laknat turun kepada orang yang kafir: Sesungguhnya 
Allah melaknati orang-orang kafir dan menyediakan 
bagi mereka api yang menyala-nyala (neraka), mereka 
kekal di dalamnya selama-lamanya: mereka tidak 
memperoleh seorang pelindungpun dan tidak pula 
seorang penolong. Pada hari itu muka mereka dibolak- 
balik dalam neraka, mereka berkata: “Alangkah 
baiknya, andaikata kami taat kepada Allah dan taat 
(pula) kepada Rasul” (Al-Ahzab: 64-66) 

5) Laknat turun kepada Bani Israil dinyatakan: 


3997 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab lam hlm. 829 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


s 


U AE kee Ze LAE Zell Gal 
z P 

EE 
“Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Isra'il 
dengan lisan Dawud dan “Isa putra Maryam.” Arti 
selengkapnya: Telah dilaknati orang-orang kafir 
dari Bani road dengan lisan Dawud dan ‘Tsa putra 
Maryam. Yang demikian itu disebabkan mereka 
durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu 
sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar 
yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah 
apa yang selalu mereka perbuat itu. Kamu melihat 
kebanyakan dari mereka tolong menolong dengan 
orang-orang kafir (musyrik). Sesungguhnya amat 
buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka. 
Yaitu kemurkaan Allah kepada mereka : dan mereka 
akan kekal dalam siksaan.(Al-Max'idah: 78-80) 


6) Laknat turun kepada mereka yang menyembunyikan 
kebenaran: 


2. ER * Gm Lë SC Zi KE 
SI SH Zen Kl) Anen ll A 
3 b3 P Wa 
DAN SI SA Aë LG AG i 
ged Al ea EE, Bera ARI vr 


GA bs AN aah 

“Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyikan 

apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan- 

keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami 
menerangkannya kepada manusia dalam Al-Kitab, 
mereka itu dila ‘nati Allah dan dilaknati (pula) oleh 
semua (makhluk) yang dapat melaknati” (Al-Bagarah: 

159) 

Mengutip keterangan Ar-Raghib bahwa laknat 
dimaksudkan dengan menjemput murka Allah: di akhirat 
berupa siksa, dan di dunia berupa terputusnya seseorang 
dari rahmat dan taufig-Nya, laknat dari manusia berarti 
doa memusuhi.” 


A 
Lughuub (ali 
Firman-Nya: 
Kan sea we Ula 
Dd Ka KY, 
“Dan Kami di dalamnya tidak merasa lesu” (Fathir: 35) 


Keterangan: 
Al-Lughuub ialah rasa capek. Dikatakan, Us ol 


3998 Mu'jam Mufradaat Aifaazh Al-Quran, hlm. 471 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


LY, yakni datang dalam keadaan capek.” Seperti 
firman-Nya: 


zi, EE e e 


“Dan Kami sedikitpun tidak ditimpa keletihan.” Arti 
selengkapnya: Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan 
langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya 
dalam enam masa, dan kami sedikitpun tidak ditimpa 
keletihan. (Oaaf: 38) 


Yakni, Allah dengan segala kesempurnaan sifat- 
sifat-Nya terhindar dari sifat-sifat lemah, dan cacat cela 
yang membahayakan karya-Nya. Di antaranya dalam 
penciptaan langit dan bumi. Dan penciptaan terhadap 
keduanya adalah perkara yang dilakukan secar serius, 
bukan main-main. (Yusuf: 6) 


Laghw (53) 


Firman-Nya: 


af D D D 2 E 
La A all AM Smash 
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah)” (Al- 
Bagarah: 225) 
Keterangan: 


Ar-Raghib mengatakan, bahwa PA menurut 
kalam arab adalah 4; 335; YG, yakni “sesuatu yang tidak 
diperhitungkan” Lalu ia dipergunakan sepadan dengan 
WI, yakni “bunyi burung-burung kecil dan burung- 
burung yang sebangsanya” Abu Ubaidah bernasyid: 
Ae &35 3 úi „é : Tentang ucapan-ucapan yang tidak 
terkontrol dan tentang pembicaraan keji. 

Imam Ar-Razi mengatakan: Al-Laghwu adalah BACH 
D II ga (as-sagithulladzi la yu'taddu bihi), yakni, 
“sesuatu yang jatuh yang sebelumnya tak diperhitungkan". 
Sama halnya tentang pembicaraan atau tentang hal-hal 
lainnya. Dan laghw ath-tha'ir, suara burung. Dikatakan 
terhadap anak unta yang diterlantarkan sebagai alehau 29 


Firman-Nya: 


siz Ke bfi‘ g EE 
E AH 
“Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang 
sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulkan 
dosa.” (Al-Waagi'ah: 25) Maka, laghwan ialah 
Baathilan (kebatilan). 


3999 Ibid. 
4000 Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkam, jilid I hlm. 306-307 
4001 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 205 
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Dan begitu pula firman-Nya: 


žo H & .. -. - He 
KEY Lä pas y 

“Tidak kamu dengar perkataan yang tidak berguna.” 

(Al-Ghaasyiyah: 11) 

Yakni, laaghiyah dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
omong kosong (perkataan yang tidak berguna/sia-sia), 
bohong, dan sembarang. 27 Jenis perkataan yang tidak 
akan dijumpai di dalam surga. 


wei 


Firman-Nya: 


BE iwa Al? GEN 
MË BAH TE EE 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah 
menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang 
disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyantun?” (Al-Baqarah: 
225) Maka, al-laghw dimaksudkan dengan perkataan 
yang terucap di tengah-tengah pembicaraan berupa 
sumpah yang keluar tanpa ada unsur kesengajaan, 
seperti wallaah dan la wall 


Lafaha ( 45) 


Firman-Nya: 


EN tihs RA 


“Muka mereka dibakar api neraka” (Al-Mu'minuun: 
105) 


Keterangan: 

Dikatakan, GA, ZEN 4254) (matahari dan api telah 
menghanguskan mukaku). 
Lafazha (BA) 

Firman-Nya: 


be $ WA wA zi >% : bé z 
O iat C3 Sa Y) J ye Jaa La 
“Tiada suatu ucapanpun yang diucapkan melainkan 


ada didekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir” 
(Qaaf: 18) 


4002 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 133 
4003 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 160 
4004 Mujam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 472 
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Keterangan: 

Al-Lafch bil kalaami (SE L KA, “mengucapkan 
perkataan”, diambil dari melafazhkan sesuatu yang keluar 
dari mulut. 


Lafiif (HA) 
Firman-Nya: 


Oei Lg Kg 53113 AE Ara BG 


“Maka apabila datang masa berbangkit, niscaya Kami 
datangkan kamu dalam keadaan bercampur baur 
(dengan musuhmu).” (Al-Isra: 104) 

Maka, Al-Lafiif dimaksudkan dengan kelompok yang 
banyak, terdiri atas berbagai macam campuran orang- 
orang terkemuka, rakyat jelata, orang taat, ahli maksiat, 
orang kuat, orang lemah. Bila dikatakan lafaftahu, itu 
artinya kamu mencampur segala sesuatu dengan yang 
bin e 


Lawaagiha ( EL 
Firman-Nya: 


aeai 
“Dan Kami telah meniupkan angin untuk Ka 
(tumbuh-tumbuhan)? (Al-Hijr: 22) 
Keterangan: 


Al-Lawagih adalah bentuk jamak dari lagiih, yaitu 
yang bunting.” Yakni Kami kirimkan angin-angin 
sebagai pembawa benih atau bibit dari pohon jantan 
kepada pohon betina. “8 


Lagatha (LB) 
Firman-Nya: 


óE dls ASS 


“Maka dipungutlah ia oleh keluarga Firaun.” (Al- 
Oashash: 8) 


Keterangan: 


Al-Iltigaath ialah mengambil sesuatu secara tiba-tiba 
tanpa sengaja mencarinya.”” Begitu juga firman-Nya: 


2? A » >” 2 “ 3 De 
One van ana lose Alb 
H A 


4005 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 472-473 


4006 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 102 

4007 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 16 

4008 A. Hassan, Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no. 1669 hlm. 492) 
4009 Tafsir Al-Maraghi, jitid 7 juz 20 hlm. 36 
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“Dan masukkanlah ia (Yusuf) ke dalam sumur supaya 
dipungut oleh beberapa orang musafir” (Yusuf: 10) 


Lagama (G) 
Firman-Nya: 


Dana 
“Maka ia ditelan oleh ikan besar.” (Ash-Shaffaat: 142) 


Keterangan: 
Iltagamahu artinya ikan menelan Yunus." 


Ligaa' GG) 
Firman-Nya: 


éi SU An Ai Gel 

“Ingatlah bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam 

keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan mereka.” 

(Fushshilat: 54) 

Keterangan: 

Bunyi ayat 045 si js, “pertemuan dengan Tuhan 
mereka” di atas menurut Imam al-Maraghi ialah 
“terhadap kebangkitan setelah mati”! 

Dinyatakan: BAE E yakni 4 455 , “melemparkannya" 
Anda mengatakan: AA Zu aji (lemparkanlah apa yang 
ada ditangan anda). Dan dikatakan: WAHI DEZ A 
yakni menganugerahkannya (gadzafahu). Dan Alz E 
Jiji, berarti mendektekannya(amlaahu), yakni ia seperti 
orang yang mengajarinya (al-muta'allim). Dan 3 Er 
1 3 2594, yakni menerimanya (gabilahu). Sedang | Ll, 
berarti bertemu masing-masing dari kedua temannya 
(shiihibahu). Dan yaumut-talaggiy adalah hari kiamat, 
karena masing-masing makhluk saling bertemu. 2"? 

Berikut ini makna kata lagaa, algaa, talaggaa yang 
tertera di sejumlah ayat: 


1) Algaa berarti "mengucapkan, misalnya: 


SL ai AN 
"Mengucapkan “salam” kepadamu." (An-Nisaa': 94) 
Maksudnya tunduk dan menyedar berserah diri 
kepada kalian, lalu tidak memerangi kalian." 
2) Algaa berarti "melempar”, misalnya: 


4010 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 82 

4011 Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 75 

4012 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab lam hlm. 836 
4013 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 125 
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"Musa pun melemparkan luh-luh.” (Al-Araaf: 150): 
menjatuhkan. Seperti bunyi ayat: 


"Maka Musa menjatuhkan tongkatnya." (Al-Araaf: 
107) 
3) Algaa berarti " memasukkan”, misalnya: 


al ii 


“Setan pun memasukkan godaan-godaan terhadap 
keinginan itu.” Arti selengkapnya: "Dan Kami tidak 
mengutus sebelum kamu seorang Rasulpun, melainkan 
apabila ia mempunyai suatu keinginan, setanpun 
memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, 
Allah menghilangkan apa yang dimasukkan setan 
itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya, Dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,” (Al-Hajj: 51) 
Memasukkan berkaitan dengan persoalan abstrak, 
misalnya angan-angan. Sebagaimana ayat tersebut. 
Dan begitu juga pengertian memasukkan secara 
lahiriyah, seperti bunyi ayat: 


EE >x P e - 17 e H ci 
On Ab AE Gaal, 
“Dan masukkanlah ia (Yusuf) ke dalam sumur supaya 


dipungut oleh beberapa orang musafir” (Yusut: 10). 
Yakni Yusuf dimasukkan ke dalam sumur, 


5) Firman-Nya: 


2 na 


Vë ea asa 
“Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya 
kemudian bertemu.” (Ar-Rahman: 19). Imam Al- 
Maraghi menjelaskan bahwa okak, maksudnya, 
keduanya saling bertetangga dan saling bersentuhan 
permukaannya, sehingga kelihatannya tidak ada 
pemisah antara keduanya." Begitu juga bunyi ayat: 


ALS Gr Gs Hä Lat sel TAI (GI, 


SA YA lee DE Geck 
© 


“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang 
beriman, mereka mengatakan: "Kami telah beriman”. 
dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan 
mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya Kami 


4014 ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 110 
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sependirian dengan kamu, Kami hanyalah berolok- 
olok." (Al-Baqarah: 14) Maka, al-ligaa' ialah vai, 
maknanya bersua atau bertemu.”'5 Begitu juga bunyi 
ayat: 


AEN co 
“Hari pertemuan (kiamat). (Al-Mu'min: 15) yakni 
hari saling bertemu antara makhluk dan khalig."'s 


Sedang 43525: Maka pasti kamu akan menemui- 
Nya. Yakni, menjadi orang yang akan bertemu dengan- 
Nya setelah mengalami peristiwa itu (hari kiamat). 
Sebagaimana firman-Nya: “Hai manusia, sesungguhnya 
kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh menuju 
Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-Nya.” (Al- 
Insyigag: 6) 

5) Talgaa berarti "menerima dan mengamalkan” misalnya: 


Si AS s5 2433 ya Fak AS 
Ol oa 


“Kemudian Adam menerima beberapa kalimatdari 
Tuhannya, Maka Allah menerima taubatnya. 
Sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat lagi Maha 
Penyayang,” (Al-Bagarah: 37) Maka, talaggal kalimaat 
maksudnya ialah menerima dan mengamalkan 
kalimat-kalimat tersebut ketika ditugaskan." 


6) Lagaa berarti "membuang” misalnya: 
g 


& 


Ab SAT ik LST 


“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri 
ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berbuat baik.” (Al-Baqarah: 195) Maka, al-gad'usy 
syai'a: membuang dengan sengaja. Kemudian, dipakai 
pengertian membuang secara umum.“ Begitu juga 
bunyi ayat: 


bi Ada E 
Ode A) 


“(ingatlah) di waktu kamu menerima berita bohong 
itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan dengan 


4015 Ibid, jilid T juz 1 hlm. 55 
4016 Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 50 
4017 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 89 
4018 Ibid, jilid I juz 1 him. 89 
4019 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 91 
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mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga.” 

(An-Nuur: 15) Maka, Talaggaunahu maksudnya ialah 

kalian menerima berita itu dan sebagian dari kalian 

mengambilnya dari sebagian yang lain. Dikatakan, 

RE Zut Jah 6, berarti ia menerima perkataan.“ 
7) Algaa berarti "mengeluarkan", wa 


(Al-Insyigaag: 4) Maka, Algat maa Se maksudnya 
ialah bumi mengeluarkan isinya, termasukahli kubur. “2 


8) Yulgaa berarti "mengutus", misalnya: 


Di ô Ei 2 Aa 

ch An Cl, A 

“Yang mengutus Jibril dengan (membawa) perintah- 
Nya” (Al-Mumin: 15) 


La Kanuud 5559) 


Firman-Nya: 


BP AEN Wa NZ E 
> SI aj GUSI ol 

“Sesungguhnya manusia itu sangat ingkar tidak 

berterima kasih kepada tuhannya” (Al-'Aadiyat: 6) 

Keterangan: 

Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa al-kanuud 
menurut lisan penduduk Kandah adalah al- 'aashiy 
(membangkang). Sedang menurut lisan Bani Malik adalah 
al-bakhiil (pelt) 07 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 5,:SJ adalah 
“banyak ingkar serta kufur” Dikatakan, 44:5 XS, artinya 
ia mengingkari nkmat dan tidak menyukurinya. Para 
penyair juga mengatakan: 


TEEN 3S 
aa de 
“Mereka selalu mengingkari kenikmatan- 
kenikmatan (pertolongan) orang lain, barangsiapa 
yang mengingkari kenikmatan yang diberikan 
orang lain, maka ia akan terpencil.” 


Lamh GD 
Firman-Nya: 


Oo Ai adi ab YR ta 


4020 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 78 

4021 Ibid, jilid 10 juz 30 him. 88 

4022 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 278 

4023 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 222 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an EEN 


“Dan tidaklah kejadian kiamat itu, melainkan seperti 
sekejap mata atau lebih cepat (lagi)? (An-Nahl: 77) 
Keterangan: 

Di dalam Mu'jam disebutkan, Las 3 wi - hadi Sc 
yakni WA ji 52X (memandang). 29 dan Lamhul bashari: 
kembalinya kerdipan mata dari kelopak mata bagian atas 
ke bagian bawah.“ Seperti firman-Nya: 


SE Ii A A Së $ Aa 

ck sf LE 

“Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan 

seperti kejapan mata.” (Al-Qamar: 50) yakni, Ap 

Al (memandang akan benarnya, membuktikan 
kebenarannya). 29 


Lamaza G) ~ Talmizu Geli) 

Firman-Nya: 

“Dan janganlah kamu mencela diri kamu sendiri” 

(Al-Hujuraat, 49: 11) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa E, adalah 
sighat mubalaghah dari bina fw'alatun yang menunjukkan 
arti “banyak”, sering” dan “berulang-ulang” Al-Jauhari 
mengatakan al-lumazah adalah al-'aib (cacat). Asalnya 


adalah isyarat dengan tangan.#?2 Maksud al-lumazah 
adalah banyak mencacat dan membuka aib. 


Lamasa ( ia 
Firman-Nya: 
- -o AA EX 
EE 
“Dan sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui 
(rahasia) langit” (Al-Jin, 72: 8) 
Keterangan: 


Al-Lams ialah menjangkau sesuatu dengan telapak 
tangan Seperti al-massu, lalu dipinjam untuk arti mencari.”? 
dikatakan: 22.45 4 4221 5 42.3 seperti halnya 46i 3 if 
2115 3 dan makna yang sama adalah 41. dan perkataan 


Ae A Ze EE A 


mereka: "9: Lack 242.5, mematai-matailah ia dengan 


4024 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab lam hlm. 838 

4025 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 120 

4026 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab lam hlm. 838; selanjutnya dijelaskan 
bahwa isim fa'-nya adalah ,jamaknya FD. Dikatakan: Ac 53G 
dike, yakni, ktu Las a dengan dirinya sendiri). Ibid 

4027 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 him. 603 

4028 Fath Al-Oadiir. jilid 2 him 371 

4029 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 475 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


kedua mata kalian lalu mereka pun memata-matainya. “8 
seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


5 o 
EE El sha dl 
“Kembalilah kamu ke belakan dan carilah sendiri 
cahaya (umtukmu).” (Al-Hadiid: 13) 
Sedangkan firman-Nya: 


- 
b 


AMS AI si 
“Atau menyentuh perempuan.” (Al-Maa'idah: 6). 
Maksud lamasa adalah kinayah dari jima enee? 
Menurut Ibnu Abbas bahwa kata zasi 3 AJI 3 al 
adalah kinayah dari jima (bersetubuh). 27 


Lamman (3) 
Firman-Nya: 


zoa Éa Bua 2a B, 
III A SI 3 
“Dan kamu memakan harta pusaka dengan cara 
mencampur baurkan (yang haq dan yang batil)? (AL 
Fajr:19) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 4, maknanya 
rakus atau tamak. Sebagaimana perkataan penyair: 


rd 


e ox 4 


III X3 ci, KEE 


“Apabila kamu memberi ampunan maka berilah 
ampunan yang banyak, sungguh tidak ada seorang 
hamba yang tidak menginginkan dort Mu 97 


Al-Lamam GO 
AT 


fe 


EE 


© 


"(Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan 

perbuatan keji yang selain dari kesalahan-kesalahan 
kecil.” (An-Najm: 32) 

Keterangan: 

Al-Lamam artinya dosa-dosa kecil, seperti memendang 
lain jenis yang bukan muhrim. Menurut bahasa, kata-kata 
4030 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 167 
4031 Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 6 hlm. 209 maddah „ys eo 
4032 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 143 ; dikatakan, lamamtuhu, 


yakni ajmaa (mengumpulkan), maksudnya, aku mendatang yang 
lainnya. Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 225 
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ini berarti nama dari sesuatu yang ukurannya kecil. Dari 
kata-kata ini timbullah kata lammatusy syari (AAN LI), 
sejumput rambut. Dan ada pula yang mengatakan bahwa 
al-lamam artinya mendekati sesuatu tanpa melakukannya. 
Yakni dari kata alamtu bi kadzaa, yang artinya saya 
mendekatinya begini. Dengan arti seperti ini, maka 
maksud al-lamam pada ayat tersebut ialah keinginan 
untuk melakukan suatu dosa. Oleh karena Sa'id Ibnu 
Musayyab berkata, Al-Lamam adalah lintasan hati.” 


Lahw Gei) 

Menurut Ar-Raghib, AN ialah hal-hal yang menyibuk- 
kan manusia, baik yang menjadikannya gembira ataupun 
susah. Kemudian, kata al-lahw dipergunakan dengan 
pengertian untuk hal-hal yang bersifat menyenangkan. Jika 
seseorang disibukkan sesuatu maka akan lupa segalanya.“ 

Sejumlah ayat yang menyebutkan sumber kelalaian 
seorang hamba dari Tuhannya adalah: 


1) Bermegah-megahan (at-takaatsur), misalnya: 


EN s 3 

PEN SI 
“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu.” (At- 
Takaatsur: 1) 
Dan pengertian lain menunjukkan, bahwa OK 
dimaksudkan untuk “kesibukan yang memalingkan 
dari sesuatu yang diinginkan dan berpindah kepada 
yang diingini oleh hawa nafsu” Adapun asal al-lahw, 
ialah SSI, yang kemudian dipergunakan kepada 
“setiap orang yang memiliki kesibukan” 
Kemudian ditinjau dari segi uslubnya, 263 EN 
merupakan uslub yang mengandung peringatan 
sekaligus celaan. Maksudnya, wahai manusia kalian 
telah disibukkan dengan kebanggaan harta benda dan 
anak dari taat kepada Allah sehingga kalian lupa tidak 
mempersiapkan hari depan Anda (akhirat). 


2) Perniagaan dan jual beli, pensi 


PEER RE AE 
“Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah” (An- 
Nuur: 37) 

3) Angan-angan Kas (al-amal), misalnya: 


Sy Ia Sh ci 


4033 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 58 

4034 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 475; Tafsir Al-Maraghi, 
jilid 10 juz 30 hlm. 229 

4035 Ash-Shabuni, Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 599 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Di Osch 

Biarkanlah mereka di dunia ini makan dan bersenang- 

senang dan dilalaikan dengan angan-angan kosong, 

maka kelak mereka akan mengetahui (akibat 
perbuatan mereka). (Al-Hjjr: 3) Maka, Yulhiihim 

Geh berasal dari perkataan, Li Bi sel ê daa, 

yakni “saya berpaling dari sesuatu”. 

Al-lahwu adalah perbuatan yang dilakukan untuk 
menenteramkan jiwa. Oleh sebab itu istri dan anak disebut 
lahw, karena seseorang mendapat kesenangan dari 
masing-masing di antara keduanya. Istri dan anak-anak 
disebut penghibur bagi laki-laki.” 

Sedangkan faktor kelalaian seseorang lantaran 
meremehkan, seperti yang dilakukan oleh Muhammad 
# kepada Abdulah bin Ummi Maktum, seorang yang 
buta yang hendak mendapatkan pengajaran. Sebagaimana 
dinyatakan 

To jor o jho 
ARG AE Eh 

“Maka kamu mengabaikannya.” (Abasa: 10). Imam Al- 
Maraghi menjelaskan bahwa talahha adalah menganggap 
remeh dan mengabaikannya.””8 Dan hati yang lalai 
dinyatakan: 


3 D 
Ge 

“Hati mereka dalam keadaan lalai” (Al-Anbiyaa: 3) 
Dalam pengertian seperti ini, pada halaman yang 
lain Imam Al-Maraghi menjabarkan bahwa kata lahw 
dimaksudkan menjadikan agama sebagai permainan. 
Yakni, melakukan hal-hal yang tidak dapat mensucikan 
diri, tidak membersihkan hati, tidak mendidik akhlak, dan 
tidak mengarah kepada perbuatan yang diridhai Allah, 
serta tidak mempersiapkan diri untuk bertemu dengan- 

Nya di negeri kemuliaan kelak.” 


Lauh (ee) 
Firman-Nya: 


Ka, e & - Kc H fu an 

GO: NB ES, 
“Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada luh-luh 
(taurat) segala sesuatu.” (Al-Araaf: 145) 


4036 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 4 

4037 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 14; menurut ahli tafsir al-lahwu 
menurut bahasa Hadramaut artinya anak (al-walad), ada juga yang 
mengatakan istri (al-marah). Dan takwilnya menurut lughat bahwa 
anak adalah lahwud dunya (permainan dunia). Lihat, Ibnu Manzhur, 
Op. Cit, jilid 15 hlm. 259 

4038 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 210 

4039 Ibid, jilid 3 juz 6 hlmn. 75 


Keterangan: 

Lauh ialah kepingan dari batu atau kayu yang tertulis 
padanya isi Taurat yang diterima Nabi Musa #53, sesudah 
munajat di gunung Tursina. Demikian pengertian 
secara bahasa. Sedangkan kata Ké z $: Lauh Mahfuzh 
adalah tempat menyimpan berita-berita ghaib, termasuk 
Al-Qur'an itu sendiri. 


Lawwaahah Gel 
Firman-Nya: 


SH Sch 

“(Neraka Sagar) adalah pembakar kulit” (Al-Muddatstsir: 

29) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Neraka Sagar 
(Lawwaahah), berasal dari | 24511 SP, yakni “apabila 
matahari menghitam bagian luarnya dan ujung-ujungnya" 
Dan dikatakan: 


PERASAN yi 
AE ae 


“Apakah yang menyebabkan engkau hitam 
wahai musafir? Wahai putri pamanku, aku 
menjadi hitam karena terik matahari." 
Dan dikatakan : 43) Ada A, yakni ditujukan 
kepada sesuatu yang sangat hitam seperti kegelapan 
malam. 42 


” 
Liwaadzan (adi 
Firman-Nya: 


e S ë „ 235 PA 5 
big Sa Goku Gl 

"Orang-orang yang berangsur-angsur pergi di antara 

kamu dengan berlindung (kepada kawannya)." (An- 

Nuur; 63) 

Keterangan: 

Al-Liwaadz dan al-mulawaadzah artinya berlindung. 
Dikatakan, 148; b% "4, yang berarti ia berlindung 
dengannya.“ 

Laum GP 

Firman-Nya: 

4040 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 566 hlm. 244) 
4041 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 144 


4042 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 183 
4043 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 139 


AL-ALEAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


D ei 
AGAN omi, A 
“Dan Aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali 
(dirinya sendiri)” (Al-Oiyaamah: 2) 
Keterangan: 


Lawwamah pada ayat tersebut maksudnya, bila ia 
berbuat kebaikan ia juga menyesal kenapa ia tidak berbuat 
lebih banyak, apalagi kalau ia berbuat kejahatan.“ 


Sedang ai orang yang melakukan sesuatu yang 
tercela. Sebagaimana firman-Nya: 


ma jay e) El 
“Maka ia ditelan oleh ikan besar dalam keadaan tercela." 
(Ash-Shaffaat: 142) 
Lihat juga Surat Adz-Dzaariyaat ayat 40: 


Gab ell A REK e SAS 

“Maka Kami siksa Dia dan tentaranya lalu Kami 

lemparkan mereka ke dalam laut, sedang Dia melakukan 

pekerjaan yang tercela.” 

Perihal ayat di atas, Ash-Shabuni menjelaskan 
bahwa Muliimun, adalah aati bima yulamu “alaihi (yang 
datang dalam keadaan tercela, orang yang patut dicela).“ 
Maksudnya, ia (Yunus #8) ditelan dalam perut ikan yang 
kedatangannya merupakan perbuatan tercela, karena 
meninggalkan tugas yang telah Allah utus kepadanya, 
dan meninggalkan kaumnya dengan perasaan marah, lalu 
keluar pun tanpa izin Tuhannya." 


Firman-Nya: 


eh BEE AC ai Ta YA VU 

“Oleh sebab itu janganlah kamu mencerca aku, dan 
cercalah dirimu sendiri” Yakni perdebatan yang saling 
mencela antar penghuni neraka. Arti selengkapnya: “Dan 
berkatalah setan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: 
“Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji 
yang benar, dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi 
aku menyalahinya. Sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku 
terhadapmu, melainkan sekedar aku menyeru kamu lalu 
kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu 
mencerca aku, dan cercalah dirimu sendiri. Aku sekali-kali 
tidak dapat menolongmu dan kamupun sekali-kali tidak 
dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan 
perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) 


4044 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1531 hlm. 998 
4045 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 42 
4046 Ibid, jilid 3 hlm. 44 
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sejak dahulu”. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu 
mendapat siksaan yang pedih. (Ibrahim: 22) 


Laun (53) 
Firman-Nya: 


TEE 


“Berlainan bahasamu dan warna kulitmu?” (Ar-Ruum: 
22) 


Keterangan: 


Alwaan adalah bentuk jamak dari laun (å$), artinya 
warna, dan sebagai kata kerja (GO dikatakan: WI Ka 
mewarnai sesuatu. Dan 598 555, yakni Zi KAS d 


(si fulan mengubah-ubah warnanya dan tidak tetap 
bentuknya). 


Layyan (GO) 

Firman-Nya: 

REENEN 

“Dengan memutar-mutar lidahnya dan mencela 
agama.” (An-Nisaa: 45) yakni, ungkapan yang 
menceritakan tabiat orang-orang yahudi, di samping 
itu mereka mengubah perkataan dari tempat- 
tempatnya, yakni mengubah arti kata, tempat atau 
menambah dan menguranginya.**“ 

Keterangan: 

Dikatakan: AS, oJ 4 yakni memutarbalikkan 
perkataan dan menyimpangkannya/menyesatkannya, 
dengan cara memalingkan dari makna sebenarnya kepada 
makna lain. Contohnya, perkataan yang diucapkan 
tentang Isa 48 sebagai “anak Allah”, menamakan Allah 
sebagai bapaknya dan bapak umat manusia. Padahal, 
perkataan tersebut bukanlah asli dari kitab tetapi mereka 
memutarbalikkannya dan memuntahkannya menjadi 
makna yang hakiki dengan mengaitkannya kepada Isa 
Wa, Sehingga orang-orang menduga perkataan tersebut 
berasal dari kitab yang sebenarnya." Seperti firman-Nya: 


eu Let Peer KT sie Éis 
DI dial AA e KAA 
“Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yang 
memutar lidahnya membaca Al-Kitab” (Ali “Imraan: 
78) 
Asal kata Ai adalah (condong, miring). Dikatakan: 
4047 Mu'jam al-Wasiith, juz 2 bab lam hlm. 847 
4048 lihat, Depag, Al-Quran Dan Terjemahnya, Catatan Kaki no. 302 hlm. 


126 
4049 Tafsir al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 188 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


WA Gd 5 » sa% Gj (memberi isyarat dengan tangannya 
dan membuang mukanya). seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


Së e AA (Lë E 
a 
“Mereka membuang muka mereka.” (Al-Munaafiguun: 
5) yakni sebagai reaksi dalam bentuk pengingkaran 
dari suatu kebenaran (al-hagg) dan condong dengan 
memilih jalan selainnya. “0:0 
Dan firman-Nya: 


“Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau 
enggan menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah 
Maka mengetahui segala apa yang kamu kerjakan.” 
(An-Nisaa: 134) 

Maka kata talwu dimaksudkan sebagai ancaman 
bagi orang-orang yang beriman agar tidak mengikuti 
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran, 
Dan di balik itu sebagai perintah untuk menjadi penegak 
keadilan, menjadi saksi karena Allah, baik berkenaan 
terhadap diri sendiri atau ibu bapak dan kaum kerabat. 
(lihat, arti selengkapnya) 


Al-Lail (Ji 

Kata DI) adalah bentuk mufrad dan jamaknya Já, 
artinya malam hari. Ats-Tsa'alabi menjelaskan secara urut 
tentang saat-saat yang ada di malam hari, yakni: 44$), 
lalu Saat, lalu zÄ, lalu DACH, lalu 4545, lalu 435), lalu 
4355), lalu 55474, lalu 5 EM, lalu 224, lalu & Slalu čá. 
Dan enam (6) di antaranya yang dimuat dalam Al-Qur'an. 
Di dalam kitab tafsir dijelaskan bahwa malam hari adalah 
saat-saat istirahat dan menenangkan pikiran dengan 
melakukan tidur setelah bekerja sepanjang siang." 


4050 Al-Ourtubi, Al-Jaami' Al-Ahkaam Al-Quran, jilid 2 juz 4 hlm. 78 

4051 Tsaalabi, Fiqh Al-Lughah wa Sirr Al-'Arabiyyah, Qism Al-Awwal, hlm. 
315-316 

4052 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 174: dan malam hari disifati 
dengan banyaknya kejahatan karena gelapnya. Dan dari kegelapan 
malam hari seseorang bisa menyelamatkan diri dari gangguan orang- 
orang yang bermaksud jahat. Al-Mutanabbi mengatakan: 

ERT ENEE 

“Sudah berapa banyak orang yang bergelut dengan kegelapan malam 
hari, mengatakan, bahwa apa yang menjadi keyakinan orang ,mani' 
adalah bohong belaka”. 
Mani’ (almaniyah) dalam bait syair di atas adalah sekte Majusi yang 
mempunyai keyakinan bahwa kejahatan itu berasal dari kegelapan 
malam, 


Sedang 1545; D) maknanya ialah A5 (senantiasa, 
terus-menerus, sepanjang hari). Sebagaimana firman- 
Nya: 

af, oi Ted e A ei forr 
Hu PA usA arc S5 Ju 

“Nuh berkata: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah 

menyeru kaumku malam dan siang.” (Nuh: 5). Yakni, 

Nuh 3 menyeru kaumnya ke jalan Tuhan dilakukan 

sepanjang hari. 


Linta (2:3) 


Firman-Nya: 


e Ai $3 ai EKA 


“Kemudian menjadi tenang kulit ja hati mereka di 
waktu mengingat Allah.” (Az-Zumar: 23) 


Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa makna Gs 5 E 
“3 id ialah “tenang dan tenteram" Di dalam Kamus 
Al-Bisri halaman 673 disebutkan: 415 Ét; — 59, “lemas”, 
“lunak” lawannya 215, “keras”, “kaka” ` Sedangkan 3 ó% 
GI: 6S, berarti “melunakkan”. Misalnya: 


SES 
KE 
A aa 


4053 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 81: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 161 
4054 Ibid, jilid 8juz 24 hlm. 3 


- årig 
Kai d 
“Dan Kami telah melunakkan besi untuknya.” (Saba: 
10) 
Dan Aal 2155: A , yakni “keramahan hidup”. 
Misalnya: 


DE al Ga BE Lab 


“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku 
lembut terhadap mereka.” (Ali "Imraan: 159) 


+ 
Liinah (C3) 
Firman-Nya: 


el 3 Zeg Gabi L 


“Apa saja yang kamu tebang dari Ga kurma (milik 

orang Yahudi). (Al-Hasyr: 5) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa id, dengan 
di- kasrah- kan lam-nya, maka ia adalah &5 AN ES 
RW SS Ce: Pohon kurma yang (buahnya) dekat dari 
permukaan tanah yang enak rasanya. Dan ia dinamakan 
liinah, karena buahnya terasa enak.” 


PAN 
H y 
VW 


4055 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 347 
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Mim (f) 


ER 
Mi'ah (Šu) 
Firman Allah 3: 


S.S 

“Seratus biji” Adalah sebuah perumpamaan orang 
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir, dan tiap-tiap bulir 
mengandung seratus biji. (Al-Bagarah: 261) 

Keterangan: 

Al-Miah (seratus) adalah kata yang menunjukkan 
hitungan, baik hari maupun lainnya berdasarkan angka 
secara jelas. Misalnya: 


Tiga ratus tahun. Yakni, lamanya para ashabul kahfi 
ketika bermalam di gua, yakni tiga ratus tahun. Yang 
ditambah dengan sembilan tahun (lagi). (Al-Kahfi: 25) 

Sedangkan Al Śl: Seratus ribu. Yakni, jumlah 
pengikut Nabi Yunus ketika dikeluarkan oleh Allah dari 
perut ikan, lalu ia menyeru kembali kepada kaumnya yang 
berjumlah seratus ribu orang bahkan lebih. Sebagaimana 
firman-Nya: 


Sai Ss EL 4 wi 
“Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau 
lebih.” (Ash-Shaffaat: 147) 


Dan ze, ls Seratus kali cambukan. Yakni, jenis 
hukuman yang dijatuhkan setiap laki-laki yang berzina 
dan tiap-tiap perempuan yang berzina masing-masing 
mendapat hukuman seratus kali dera. (An-Nuur: 2) 


Ma'tiyyan (GU) 
Firman-Nya: 
GL is SEK 
“Sesungguhnya janji Allah itu pasti ditepati." (Maryam : 
61) 
Keterangan ; 
ma'tiyyan (5G) maknanya Isl, yang artinya Yang 
Menetapi (Allah 3#). Maksudnya, janji itu pasti datang 


4056 Mukhtar Ash-Shilthaah, hlm. 5 maddah ; $ & |; Ar-Raghib, Op.Cit., 
hlm. 4 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


kepada orang yang dijanjikan, tidak mustahil.” Begitu 
juga bunyi ayat: AN 2) 3) (An-Nahl: 1), berarti telah 
dekat ketetapan Allah. Bagi sesuatu yang pasti terjadi 
biasa dikatakan, A Si 383 Et 33. maka kepada orang yang 
meminta bantuan dikatakan : (424 35, bantuan itu telah 
datang kepadamu. Ketetapan Allah adalah azab-Nya bagi 
orang-orang kafir. “8 Begitu juga tentang kematian sebagai 
peristiwa yang pasti terjadinya, yang dinyatakan: 


SI 1563 

"Dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap 

penjuru,” (Ibrahim: 17), adalah sebab-sebab kematian 

datang kepadanya dan mengepungnya dari setiap arah.“ 
32) 


Bene 


Mu'shadah Gio 
Firman-Nya: 


Sija alé ei 
“Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka.” 
(Al-Humazah: 8) 
Keterangan: 
Mu'shadah maksudnya diurugkan kepada mereka. 
Berasal dari kata ajé Sias, “aku menutup pintu” Seperti 
yang dikatakan oleh penyair: 


KISS NANA 
Inna Sai vil PIP 
“Unta-unta kami menuju ke gunung- 


gunung Mekah, dan di balik gunung-gunung 
tersebut masuk ke Sana yang tertutup”. 


Susunan ayat di atas disebutkan cukup ringkas, dengan 
menampilkan susunan taukid, “mensirnakan keraguan”, 
berupa huruf inna, lalu didahulukannya huruf jar (ala) , 
yang berarti khabar mukaddam (khabar yang didahulukan), 
yang maknanya “benar-benar”: Maka makna mu'shadah 
pada ayat tersebut api neraka itu benar-benar menutupi 
mereka, mereka tidak dapat keluar dari padanya. Menurut 
A. Hassan, mereka tidak akan terlepas dari azab neraka. vi 


REFE 


Kemudian ayat selanjutnya menyebutkan: 3514 x6 A 


“dengan palang-palang panjang (melintang)” (ayat ke-9). 
Demikian kata mushadah yang diancamkan buat mereka 
yang humazah dan lumazah. Baca: hamazah dan lumazah 


4057 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 68 

4058 Ibid, jilid 5 juz 14 blm. 51 

4059 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 137 

4060 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 10 juz 30 hlm. 238: Al-Kasyyaaf, juz 4 hlm. 
284: lihat juga, penjelasan yang sama yang tertera di dalam Surat Al- 
Balad: 20. Ibid., jilid 10 juz 30 hlm. 161 

4061 A. Hassan, Tafsir Al-Furgan, catatan kaki no 4526 hlm. 1230 


Ma'aarib (> Jú) 


WAA 


Zu. Bh wie a cp Jb 
we A tye e pA E 
SËNN 

“Berkata Musa: “Ini adalah tongkatku, aku bertelekan 

padanya, dan aku pukul (daun) dengannya untuk 

kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan yang lain 

padanya”” (Thaaha: 18) 

Keterangan: 

Manarib adalah kata dalam bentuk jamak yang artinya 
“manfaat, “kegunaan”; dan bentuk tunggal (mufrad)nya 
453L2.8 Keperluan dan kegunaan (ma'arib) pada ayat di 
atas merujuk kepada Musa as, sebagai pemilik tongkat. 
Baca: Ashaa 


Mubshirah (1722) 
Firman-Nya: 


E 
Op EI LSA Kal GE 23 
"Bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan malam 


supaya mereka beristirahat padanya dan siang yang 
menerangi?” (An-Naml: 86) 


Li 


Keterangan: 

Al-Mubshir yang berarti “yang mempunyai 
penerangan”? Kata mubshiran menjelaskan tentang 
keadaan siang hari (an-nahaar) sebagai keadaan yang 
terang benderang karena keberadaan matahari. Mubshiran 
dalam ayat tersebut, maksudnya ialah agar dengan 
penerangan yang ada pada waktu siang itu mereka melihat 
berbagai jalan untuk memperoleh penghidupan.” Oleh 
karenanya orang Arab mengatakan: 

ASI NN sat Jan Asi 

Malam gelap, sedang siang terang benderang.“ 

Pada ayat yang lain kata (ass dinyatakan sebagai 
panggilan untuk memikir ayat-ayat Allah: 


Jf z iu by ott a II uas Jan, 
Pa a i Bi aka, 


GE 


4062 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 101 
4063 Ibid, jilid 4 juz 11 hlm. 131 
4064 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 21 
4065 Ibid, jilid 4juz 11 hlm. 131 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


"Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, 
lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan 
tanda siang itu terang, agar kamu mencari kurnia dari 
Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan 
tahun-tahun dan perhitungan." (Al-Israa : 12) Baca : 
Bashiir 


Mutahayyizan (75) 
Firman-Nya: 
< ya 
za GEA 
"Atau hendak Menggabungkan diri dengan pasukan 
yang lain." (Al-Anfal: 16) 
Keterangan: 
Asalnya dari wawu dan demikian itu untuk setiap 
kelompok yang menggabungkan bagian yang satu dengan 


bagian yang lain. Dan Je 455 Be YA AAA Sta, 
yakni berlingkar, cenderung berpihak/bergabung." 


Matrabah Ga nA) 


Firman-Nya: 


Ka GS H 


“Atau orang miskin yang sangat San (Al-Balad: 
16) 


Keterangan: 


Al-Matrabah, berarti kefakiran. Dikatakan, 31 255, 
“ja menjadi miskin” Dan jej 25, yang berarti “hartanya 
menjadi banyak bagaikan pasir? Dan at-turaab ialah 
tanah itu sendiri. ®t Tariba adalah menjadi fakir (iftagara) 
seakan-akan ia melekat dengan tanah. Dan atraaba adalah 
orang yang sangat membutuhkan (istaghna) seakan-akan 
hartanya hanyalah sejengkal tanah. Maka miskinan 
dza matrabah, berarti kemiskinan benar-benar telah 
menjeratnya, 


Mutasyabihaat (LAS) 


Firman-Nya: 
ef e ug H Ges -e 2 


EE yang E itulah AA isi 
Al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat.” 
(Ali ‘Imraan: 7) 


4066 Mujam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 137 
4067 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 161: Al-Bukhari menjelaskan bahwa Matrabah 
adalah as-saagith fit turaab (orang yang jatuh ke tanah). Lihat, Shahtih 
Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 225 
4068 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 161 
4069 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 70 
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Keterangan: 

Menurut Imam Al-Maraghi Al-Mutasyaabih, terdapat 
dua arti. Pertama, terkadang diartikan untuk sesuatu 
yang terdiri dari bagian-bagian dan partikel-partikel yang 
satu sama lainnya hampir sama bentuknya. Dan kedua, 
terkadang diartikan untuk hal-hal yang serupa tapi tidak 


sama.“ Misalnya bunyi ayat: 
wzi? AFHIR ki As SU cai > ER 
Léin ms 
2 9 yi Ge T GR 3 


“Dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan 
pula ) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 
serupa.” (Al-Amaam: 99). Ungkapan sS 2 Wito 
maksudnya serupa dalam sebagian sifatnya dan tidak 
serupa dengan sebagian lainnya.””! 

Pada sisi yang lain, kata mutasyabihan sebagai sifat 
terhadap sesuatu yang menjadi sandarannya, baik berupa 
benda ataupun ia sendiri menjadi sebuah istilah yang 
berdiri di antara dua status hukum yang sudah jelas 
halal dan haramnya yang disebut dengan musyahbahaat, 
Sebagai sifat suatu benda dapat dilihat pada istilah 
Kitaaban mutasyaabihan yang tertera di dalam firman- 


Nya: 
Ad de ei as 
SES 


“Al-Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 

berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang 

yang takut kepada Tuhannya” (Az-Zumar: 23) 

Maksudnya Al-Qur'an yang masih samar, Antara 
yang satu dengan yang lain terdapat kesamaran dalam 
hal fashahah, balaghah, tanasukh. Namun antara 
(satu ayat dengan yang lain) tidak ada pertentangan. 
Kemudian diikuti dengan sifat matsani, bahwa Al- 
Qur'an diulang-ulang dalam lapangan nasehat secara 
bijaksana: mengulang-ulang hukum halal dan haramnya 
dan mengembalikan ingatan para pembacanya untuk 
merenungi kisah-kisahnya tanpa ada kebosanan dan jemu. 

Imam Ath-Thabari mengatakan bahwa diulang- 
ulang ayat Al-Qur'an (3&2) dari hal kabar para nabi, 
para rahib, tentang keputusan, hukum-hukum, dan 
hujjah-hujjahnya.'”? Dan kata matsaani, “pengulangan” 
sebagai sifat kedua dari kitaaban setelah disebutkan kata 
4070 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 93 


4071 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 196 
4072 Ash-Shabuni, Muhammad 'Ali, Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 77 
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mutasyabihan dimaksudkan bahwa pengulangan ayat-ayat 
yang tadinya samar sehingga menjadi jelas (muhkamat). 
Artinya, matsaani dimaksudkan mengangkat yang 
samar menjadi muhkamat (jelas) sehingga tidak ada lagi 
kesamaran terhadap ayat-ayat-Nya. Menurut Imam Al- 
Bukhari mutasyaabihan dimaksudkan dengan ; Ae vi 
BB el aa YA BUS jeda u dÄ “tidak ada 


kesamaran di ee tetapi ia menyerupai sebagiannya 
dengan sebagian yang lain akan bukti kebenarannya. 

Adapun kata ayat mempunyai beberapa arti. Di dalam 
Mi'i jam disebutkan seputar makna 4 Ki, antara lain: 1) ZG 
GG: 3 (pertanda): 2) Gel (pengajaran, pelajaran): 3) 
Saad (mukjizat): 4) EK (pribadi, diri seseorang): 5) 

tadi (kelompok): dan 6) OA Se ii (ayat al-Qur'an). 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-aayat juga 
berarti ayat-ayat yang tertera di dalam Al-Qur'an, Abu 
Bakar berkata, dinamakan al-aayat karena ia menjadi 
tanda satu kalam dari kalam lainnya. Dan al-aayat disebut 
al-jamaah (kelompok), karena ia mengelompokkan huruf- 
hurufnya dari huruf-huruf Al-Qur'an; dan Au LT ialah 
keajaiban-keajaiban-Nya. Ibnu Harnzah berkata al-aayat 
di dalam Al-Qur'an seakan-akan ia merupakan pertanda 
yang mengarahkan untuk mengetahui jalan petunjuk.” 

Maka berdasarkan pembahasan ayat muhkamat dan 
ayat mutasyabih. Ayat muhkamat adalah ayat yang jelas 
status hukumnya. Sedang ayat mutasyabihat adalah ayat 
yang kurang terang hukumnya. 

Adapun istilah musyabbahaat, “perkara-perkara 
syubhat” (berakar kata dari tiga huruf: syin, ba', dan ha) 
sebagai perkara yang terletak antara halal dan haram, 
maka wilayah hukumnya diserahkan kepada galb (hati). 
Artinya, masing-masing diri adalah berhati dan dapat 
menghukuminya secara mandiri. Sebagaimana riwayat 
berikut: 


J6 Pe Ab AS yai Ml ia 
ge STEE 
Än Ze HÄ) dis A5 asia äu Ta 
SE Ee E 


EN 


Kn AANER AA bah Aa SA S 3 33 ge 
Ian MIE dagi MB 


4073 Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 187 


4074 Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 35 
4075 Ibnu Manzhur, Op.Cit, jilid 1 hlm. 62 maddah $ | 
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SE > Ai HI AG YA Lt 
ETS SE a 
SR Lëlz dan 


ach me ët. A 
aneii a KK Adi 
Kata musyabbahat, “sesuatu yang samar” pada riwayat 
tersebut adalah sesuatu yang status hukumnya berada 
di antara status hukum halal dan status hukum haram. 
Perkara syubhat dapat ditarik kesimpulan, antara lain: 
1) perkara syubhat adalah perkara yang tidak diketahui 
oleh kebanyakan manusia; 2) menyerahkan keputusan 
hukum tentang perkara syubhat kepada hati yang shaleh 
(lawan dari hati yang fasad, rusak). Kata musytabihan 
atau musyabbahat berdasarkan penjelasan yang terambil 
dari Mu'jam, dan riwayat di atas maka hilanglah perkara 
syubhat “samar” lantaran sudah mendapat jawaban yang 
memuaskan, yakni hati yang shaleh. Atau dalam istilah 
yang lain bahwa kondisi hati yang dapat menjawab perkara 
syubhat agar tidak terjatuh kepada yang perkara haram 
adalah hati yang bertakwa EE 545). Sedangkan hati 
yang bertakwa dan hati yang shaleh adalah hati yang 
bersih dari zaigh (curang). 


Mutasyaakisuuna (5 251555) 
Firman-Nya: 


“Seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh Ess 
orang yang berserikat yang dalam perselisihan.” (Az- 
Zumar: 29) 

Keterangan: 

Kata ini disebutkan hanya satu kali. Al-Mutasyakisun 
dalam ayat di atas adalah “dalam keadaan berselisih”, 
maksudnya, AEN 5 AO dë (mereka saling bersengketa). 
Maka perkataan, S5 J45 ialah lelaki yang kikir yang 


berbudi pekerti jelek. 
Mataa' GE 
Firman-Nya: 
AT BSE SS Wa 


“Bersukarialah kamu di rumahmu selama tiga hari”. 
(Huud: 65) 


4076 Umdah Al-Oariy Syarh Shahiih Al-Bukhari, hadis no. 52 1 hlm. 458 
4077 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 24 hlm. 163 


Keterangan: 

Tamatta'uu (bersenang-senanglah) adalah uslub 
istidraj, yang mengandung ancaman, yakni, bersenang- 
senanglah dalam waktu sebentar kemudian digiring ke 
arah siksaan. Dikatakan, LAN tea) yang berarti 
menjadikan sesuatu sebagai mataa’. Sedang al-mataa', 
berarti sesuatu yang diambil manfaatnya dalam tempo 
yang lama, sekalipun sedikit.” 


Penjelasan kata mataa' di sejumlah ayat dinyatakan: 
1) Kau 
. es. doriy NS 
Ja Kaa ac Lalang Ia JG 
. DIE KE | 
Or daa AN 
Allah berfirman: "Turunlah kamu sekalian, sebagian 
kamu menjadi musuh bagi sebahagian yang lain. dan 
kamu mempunyai tempat kediaman dan kesenangan 
(tempat mencari kehidupan) di muka bumi sampai 
waktu yang telah ditentukan". (Al-Araaf: 24) Maka, 
Matad'un ilaa hiin maksudnya sampai hari kiamat. Al- 


Hiin menurut orang Arab adalah saat yang terhitung 
batasannya.” 


2) Firman-Nya: 


zs Äëa ef 


daa ës AA 5 >x Sun TE GAN 
© 


“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada 
apa yang telah Kami berikan kepada golongan- 
golongan dari mereka.” (Thaaha: 131) Maka, Matta'na 
dalam ayat tersebut berarti Kami jadikan mereka 
bersenang-senang dengan berbagai pemandangan 
indah yang mereka jumpai, mendengar suara yang 
merdu dan mencium aroma yang harum.“ 
3) Firman-Nya: 


KA ge Ge 
end Mie? 


“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, 

jika kamu menceraikan istri-istri kamu sebelum 

kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 

menentukan maharnya. dan hendaklah kamu berikan 
4078 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 27 


4079 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 133 
4080 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 163 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an @ 675 


suatu mut'ah (pemberian) kepada mereka.” (Al- 
Baqarah: 236) Maka, al-mutah, asal katanya adalah 
mataa’, artinya sesuatu yang bisa dimanfaatkan tetapi 
cepat habis. Oleh karena itu, dalam menikmati sesuatu 
yang lezat dinamakan mutah karena cepat habis atau 
cepat berlalu." 


4) Firman-Nya: 


& z Ps a ° iza 
EE AA AA NAA ba 
ec >) ea LS Le (Aa d and "a 
“Tatkala mereka membuka barang-barangnya, mereka 
menemukan kembali barang-barang (penukaran) 
mereka, dikembalikan kepada mereka.” (Yusuf: 65) 


Maka al-mataa' adalah apa yang dimanfaatkan. Yang 
dimaksud di sini ialah tempat menyimpan makanan. 8 


Muta'ammidan 0x3) 
Firman-Nya: 


KIT LEE Ia z EEA w ZI 122. Pa 
EU ep e salon Lais Lais äs LI 

- oe. E e A 2“ z ` 
GI ” sa - P Aal ane Al e e 3 LG 


D - 


© bs 


“Dan barangsiapa membunuh seorang mu'min dengan 
sengaja maka balasannya ialah Jahannam, kekal 
ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya, dan 
mengutukinya serta menyediakan azab yang besar 
baginya.” (An-Nisa': 93) 

Keterangan : 


Al-Amad maksudnya setiap pembunuhan yang 
dilakukan secara sengaja dengan menggunakan benda 
tajam, batu, kayu atau lainnya. Sebagian ulama membatasi- 
nya dengan “benda yang biasa dapat menyebabkan 
kematian”.83 


Al-Muttagiin WY 

Adalah orang yang tetap dalam ketakwaan. Ibnu Faris 
mengatakan, asal menurut lughat adalah dE) As (sedikit 
bicara). Dan dinyatakan di dalam Al-Kasysyaaf, SZ) 
menurut lughat adalah isim fa'il(nama sebuah pelakunya) 
terambil dari ucapan mereka, ZU 4453, sedangkan menurut 
syara ialah yang memelihara dirinya yang menyebabkan 
4081 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 196 
4082 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 14 


4083 Tafsir Fath Al-Qadir (terjemah), Tahgig dan takhrij : Sayyid Ibrahim, 
jilid 2, hlm. 32-33 Pustaka Azzam, cetakan pertama Nopember 2009 
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mendapatkan hukuman karena mengerjakan larangannya, 
atau mendapatkan hukuman karena meninggalkan 
perintah-Nya.“ Baca: Wagaa 


Muttaki'iing (gSA) Muttaki'an (Ei 
Atawakka'u (6) 
Firman-Nya: 


Braga a Lei Tree 2 AS a e 
OA Se WE on IP IS 
“Mereka bertelekan di atas permadani yang dalamnya 
dari sutra” (Ar-Rahman: 54) 
Keterangan: 
Muttaki'iina artinya “bertelakan”. Sedang bunyi ayat: 


GE ISS guat a Jý 

“Musa berkata: “Ini adalah tongkatku aku bertelekan 

padanya.” (Thaaha: 18) 

A-tawakka-u alayha dalam ayat tersebut maksudnya 
aku bertelekan kepadanya di waktu berjalan dan meng- 
gembala ternak dan lain sebagainya. Sedangkan 
firman-Nya: 


PE 


P3 - 
San s Si AWA Zi 5 E ME 
& Ke E iza a o E 2 ek: c E Eu 

Dä Aa iko Ela AS Al 


“Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar 
cercaan mereka, diundangnyalah wanita-wanita 
itu dan disediakannya bagi mereka tempat duduk, 
dan diberikannya kepada masing-masing mereka 
sebuah pisau (untuk memotong jamuan). (Yusuf: 
31) Maka, al-muttaka-u adalah sesuatu yang yang 
dipakai memotong untuk minuman, percakapan atau 
makanan.“ 


Al-Mutanaafisuun (5 p34) 
Firman-Nya: 


z PEE NIA Zeg AS AUA . Es > AIr, 
EEAO UD A3 Ya AI 


“Laknya adalah kesturi; dan untuk yang demikian itu 
hendaknya orang berlomba-lomba?” (Al-Muthaffifiin: 
26). 
4084 Lihat, Fath Al-Oadiir, jilid 1 hlm. 33 
4085 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 101: Ar-Raghib, Op. CH. hlm. 
568 
4086 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 147 


Keterangan: 

Al-Mutanaafisuuna, adalah isim fa'i! (pelaku), berasal 
dari kata AS yp USS JS SS. at-tanaafus dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah pertarungan antara dua 
orang dalam memperebutkan sesuatu dan masing-masing 
ingin memiliki dan tidak menghendaki jatuh ke tangan 
orang lain. Adapun yang dimaksud dengan fa! yatanaafasil 
mutanaafisuun adalah hendaknya mereka berlomba 
dengan sekuat jiwa dan tenaga untuk memperoleh 
tingkatan sebagaimana mereka yang giat beramal shaleh.“ 


Al-Matiin CW 
Firman-Nya: 


WA BAN 43 

“Yang mempunyai kekuatan serta kokoh.” (Adz- 

Dzaariyat: 58) 

Keterangan 

Al-Matiin, artinya yang sangat kuat." Al-Matiin 
adalah sebuah kata sifat, yang di dalam Al-Qur'an 
terkadang dirangkaikan dengan kata kaid misalnya Sa 
Saza , “tipu daya-Ku sangat kuat”: Dan orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Kami, nanti Kami akan menarik 
mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan), 
dengan cara yang tidak mereka ketahui. Dan Aku memberi 
tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat 
teguh. (Al-Araaf: 181-182) dan igi Sih A sebagaimana 
ayat diatas. 

Artinya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat 
Allah adalah orang yang melakukan tipu daya, dan secara 
tidak sadar para pelakunya terseret ke lembah kebinasaan. 


Matsala (D 


Firman-Nya: 
ME AA Sal TER dn (ORE 
z e AV 
RËM 


“Amat buruklah perumpamaan orang-orang yang 

mendustakan ayat-ayat Kami dan kepada diri mereka 

sendirilah mereka berbuat zalim” (Al-Kraaf: 177) 

Keterangan: 

Al-Matsal yang dimaksud pada ayat tersebut ialah 
sifat.“ Sedang JEZI sendiri adalah keadaan yang aneh 
dan model (al-khaalul gharibah wa al-sya'nul badii’) 


4087 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 79 
4088 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 11 
4089 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 106 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Am Al-matsal, al-mits! dan al-matsil (ki: Kä: Kn 
sama halnya dengan ays-syabah (KAN), asy-syibh (KAN) 
dan asy-syabiih (43511), baik wazan maupun maknannya 
mempunyai pengertian yang sama. Kemudian, digunakan 
untuk menjelaskan suatu sifat yang menjadi objeknya. 
Misalnya: “(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga 
yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa. " 
(Muhammad: 15) : Begitu juga firman-Nya: “Dan Allah 
mempunyai sifat Yang Maha Tinggi. “ (An-Nahl: ef" 

Al-Matsal, secara bahasa berarti “serupa” atau “sama”. 
Dikatakan, EN A JC ais, artinya menuturkan 
suatu keadaan dengan kata-kata yang cocok, sehingga 
tampaklah keadaan tersebut yang tadinya samar, baik 
berupa kejelekan ataupun kebaikan. Sedang asal katanya 
terambil dari anak 75 (mencetak uang dirham). Di sini 
yang dimaksud adalah membuat bekas tertentu pada uang 
tersebut. Jadi kaitan pengertiannya adalah, seakan-akan 
orang yang membuat snitsil (perumpamaan) bagaikan 
orang yang mengetuk lawan bicara, yang pengaruhnya 
sampai menembus hati. Pengaruh kejiwaan pada diri 
seseorang merupakan akibat dari celaan yang tak akan 
membekas pada dirinya, melainkan hanya dengan cara 
kebiasaan yang dipakai, dan yang membuat jiwa itu merasa 
enggan.” 

Sejumlah ayat yang memuat kata matsal berikut 
maknanya antara lain: 


1) Matsal berarti pembicaraan, di antaranya bunyi ayat: 


A — & n Ta Za IA ÉP 
WE Eë AE du 
EBI e BE. Eż Ca SE: Z ke KZ 
ell git a WE ahs Gë Ko 


4090 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 482 
4091 Tafsir Al-Maraghi, jilid I juz 1 hlm. 57 
4092 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 172: Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 482, sedang E 
Come berarti menggambarkan kesamaannya, Dan 554! KA berarti 
tannya. Lihat, Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab mim hlm. 853 
Selaras dengan pengertian tamsil dan mitsil dari segi fungsi dan 
kegunaannya adalah “Peribahasa. Di dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, di definisikan dengan “ungkapan atau kalimat ringkas 
padat yang berisi perbandingan, perumpamaan, nasehat, prinsip 
hidup atau aturan tingkah laku" Misalnya: “Sebaik-baiknya 
hidup teraniaya". Maksudnya, sekali-kali jangan merugikan atau 
mencelakakan orang lain sekalipun kita dirugikan atau dicelakakan. 
Begitu pula ungkapan "Kalau bangkai galikan kuburnya, kalau hidup 
sediakan buajannya” Maksudnya, lebih baik menunggu dengan tenang 
apa yang akan terjadi setelah itu baru dipertimbangkan langkah apa 
yang akan diambil. 
Begitu pula, ungkapan “anjing dikepuk menjungkit ekornya". 
Maksudnya orang hina (bodoh, miskin dsb) kalau mendapat 
kebesaran menjadi sombong. Dan “melepas anjing terjepit”. Yakni 
menolong orang yang tidak tahu membalas budi. Lihat, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, hlm. 755, 46, 350 entri, peribahasa 
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“Perumpaman surga yang dijanjikan kepada orang- 
orang yang bertakwa ialah (seperti taman) mengalir 
di bawahnya sungai-sungai senantiasa berbuah dan 
teduh. Itulah tempat kesudahan bagi orang yang 
bertakwa: sedangkan tempat kesudahan bagi orang 
yang ingkar kepada Tuhan ialah neraka.(Ar-Rad: 35) 


Maka, Matsal maksudnya pembicaraan, yakni, 
“Pembicaraan dan berita mengenai al-jannah itu" “8 


Selain itu al-matsal juga berarti perkataan tentang 
sesuatu yang diumpamakan dengan perkataan tentang 
sesuatu yang lain, karena antara keduanya terdapat 
keserupaan, dan perkataan pertama diperjelas dengan 
perkataan kedua, agar dengan perkataan kedua itu 
terbukalah keadaan perkataan pertama secara sempurna. 4 
Seperti firman-Nya: Tidakkah kamu perhatikan bagaimana 
Allah telah membuat perumpamaan kalimat yang baik 
seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya 
(menjulang) ke langit, pohon itu memberikan buahnya 
pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah 
membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia 
supaya mereka selalu ingat. Dan perumpamaan kalimat 
yang buruk seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut 
dengan akar-akarnya dari permukaan bumi; tidak dapat 
tetap (tegak) sedikitpun. (Ibrahim: 24, 25, 26) 

2) Matsal dimaksudkan dengan sesuatu yang menakjub- 
kan, misalnya: 


Ga Mag mh ka 5 STEEN i5; 
EEN 


“Dan Sesungguhnya Kami telah menurunkan kepada 
kamu ayat-ayat yang memberi penerangan, dan contoh- 
contoh dari orang-orang yang terdahulu sebelum 
kamu.” (An-Nuur: 34) Maka, Matsalan maksudnya 
ialah kisah menakjubkan dari orang-orang terdahulu, 
seperti kisah Yusuf 88 dan Maryam 8 29 


3) Firman-Nya: 
WEE EE 
KE 


Kami lebih mengetahui apa yang mereka katakan, 

ketika berkata orang yang paling Lurus jalannya di 

antara mereka: "Kamu tidak berdiam (di dunia), 

melainkan hanyalah sehari saja.” (Thaaha: 104) Maka, 

Amtsaaluhum Thariigatan maksudnya ialah yang 
4093 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 129 


4094 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 147 
4095 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 102 
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paling lurus pendapatnya dan paling sehat akalnya.“ 
4) Firman-Nya: 


> Je 
KH Ar sl ae 
ei ai Cé 


e 


IL Oa Y 23 


“Orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan 
akhirat, mempunyai sifat yang buruk: dan Allah 
mempunyai sifat yang Maha Tinggi” (An-Nahl: 60) 
Maka, Matsalus suw’ pada ayat ini artinya sifat yang 
buruk, yaitu di satu sisi mereka membutuhkan anak, 
di sisi lain mereka tidak menyukai anak perempuan 
karena takut miskin dan mendapat kecelakaan. 7 


Wa lillaahi matsalul a'laa di atas maksudnya ialah 
sifat tertinggi, yaitu bahwa tidak ada tuhan selain Dia, 
dan bahwa Dia memiliki seluruh sifat keagungan dan 
kesempurnaan. 


Berikut kata al-amtsaal, “beberapa contoh“, berbagai 
macam tamsil, perbandingan-perbandingan yang tertera 
di dalam Al-Qur'an: 

1) Tamsil tentang rumah laba-laba disamakan 
dengan orang-orang yang menyeru selain Allah. 
“Perumpamaan orang-orang yang mengambil 
pelindung-pelindung selain Allah adalah seperti laba- 
laba yang membuat rumah. Dan sesungguhnya rumah 
yang paling lemah ialah rumah laba-laba kalau mereka 
mengetahui. Sesungguhnya Allah mengetahui apa 
saja yang mereka seru selain Allah. Dan Dia Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana. Dan perumpamaan- 
perumpamaan ini Kami buatkan untuk manusia, dan 
tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang 
berilmu?” (Al“Ankabuut: 43) 


Bagi orang-orang yang memenuhi seruan Tuhannya, 
(disediakan) pembalasan yang baik. Dan orang-orang 
yang tidak memenuhi seruan Tuhan, sekiranya mereka 
mempunyai semua (kekayaan) yang ada di bumi dan 
(ditambah) sebanyak isi bumi itu lagi besertanya, 
niscaya mereka akan menebus dirinya dengan 
kekayaan itu. Orang-orang itu disediakan baginya 
hisab yang buruk dan tempat kediaman mereka ialah 
Jahannam dan itulah seburuk-buruk tempat kediaman. 
(Ar-Rad: 19) 

Kalau sekiranya Kami menurunkan Al-Qur'an ini 
kepada sebuah gunung, pasti kamu akan melihatnya 
tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. 

4096 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 148 


4097 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm, 95 
4098 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 95 
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Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat 
untuk manusia supaya mereka berfikir. (Al-Hasyr: 21) 


2) Tamsil tentang cahaya Allah: Allah (Pemberi) cahaya 
(kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah, 
adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang 
di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di dalam kaca 
(dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya) 
seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari 
pohon yang banyak berkahnya, (yaitu) pohon zaitun 
yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan 
tidak pula di sebelah barat (nya), yang minyaknya 
(saja) hampir-hampir menerangi, walaupun tidak 
disentuh api. Cahaya di atas cahaya (berlapis-lapis), 
Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang 
Dia kehendaki, dan Allah memperbuat perumpamaan- 
perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. (An-Nuur: 35) 


Di beberapa ayat terdapat larangan tentang membuat 
perbandingan-perbandingan terhadap seorang 
rasul (Muhammad ##). Karena yang demikian itu 
menjadikan mereka sesat. Di antaranya: a) Kami 
lebih mengetahui dalam keadaan bagaimana mereka 
mendengarkan sewaktu mereka mendengarkan kamu, 
dan sewaktu mereka berbisik-bisik (yaitu) ketika 
orang-orang zalim itu berkata: "Kamu tidak lain 
hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kena sihir". 
Lihatlah bagaimana mereka membuat perumpamaan- 
perumpamaan terhadapmu: karena itu mereka menjadi 
sesat dan tidak dapat lagi menemukan jalan (yang 
benar) (Al-Israa': 48 dan 49) : b) Atau (mengapa tidak) 
diturunkan kepadanya perbendaharaan, atau (mengapa 
tidak) ada kebun baginya, yang dia dapat Makan dari 
(hasil) nya?" Dan orang-orang yang zalim itu berkata: 
“Kamu sekalian tidak lain hanyalah mengikuti seorang 
lelaki yang kena sihir." Perhatikanlah, bagaimana 
mereka membuat perbandingan-perbandingan tentang 
kamu, lalu sesatlah mereka, mereka tidak sanggup 
(mendapatkan) jalan (untuk menentang kerasulanmu). 
(Al-Furgaan: 9) 


Al-Mutslaa (a) 


Berarti utama. Dan firman-Nya: 


H 
VK sé% E 
E - ZS 


“Kedudukan kamu yang utama.” (Thaaha: 63) 


Al-Matsulaat (ES 
Firman-Nya: 
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SEN AR Ze CAS 355 

“Padahal telah terjadi sebelumnya bermacam-macam 

contoh siksa sebelum mereka” (Ar-Rad: 6) 

Keterangan: 

Al-Matsulaat LX adalah kata jamak dari $1,44, yakni 
‘siksa (al-“uguubah). Dinamakan demikian karena di antara 
siksa dan akibat-akibat yang ditumbuhkannya terdapat 
persamaan yang dapat dijadikan ibrah (pengajaran).“” 

Menurut Imam Al-Maraghi al-matsulaat adalah 
bentuk jamak dari mutslah (4144), yaitu siksaan yang pada 
akhirnya meninggalkan bekas yang buruk, seperti telinga 
terputus, hidung terpotong, atau mata tercukil."'” 


Al-Majiid (2 3) 
Firman-Nya: 
sel oa 5 

“Oaaf Demi Al-Quran yang sangat mulia” (Oaaf: 1) 

Keterangan: 

Al-Majiid berasal dari kata al-majd, artinya “sangat 
mulia”, maksudnya leluasa dalam kedermawanannya, 
seperti halnya orang yang mengatakan, Jh pif, yang 
artinya unta itu berada di tempat pengembalaan yang 
banyak dan luas. Al-Lahyaani menjelaskan bahwa al- 
majd menurut kalam Arab adalah mulia dan yang luas. 
9191 Dan segala yang mulia adalah al-majdu terpakai juga 
dalam menyifati Al-Qur'an, karena Al-Qur'an banyak 
memuat berbagai kedermawanan dunia dan akhirat. 
Sedangkan bentuk kedermawanannya ialah bahwasanya ia 
(Al-Qur'an) sebagai rahmat. Di antara bentuk rahmatnya 
ialah berita tentang dikumpulkannya manusia pada hari 
kiamat, dan dipalingkannya manusia pada hari itu dari 
azab neraka sebagai keberuntungan yang nyata. (Al- 
Anam: 12 dan 16) 


Seorang penyair mengatakan: 


“Janganlah kau anggap keagungan itu bagaikan kurma 
yang setiap saat dapat kau Makan, 


Engkau tidak akan mencapai derajat kemulyaan 
sebelum engkau menelan ketabahan”. 


Al-Mujrimiin (re AI) 
Firman-Nya: 


4099 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 2 hlm. 73: Al-Matsulaat bentuk tunggal 
mutslah yakni penyerupaan dan tamsil-tamsil. Lihat, Shahiih Al- 
Bukhari, jilid 3 hlm. 149 

4100 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 69 

4101 Ibnu Manzhur, Lisean Al-Arah, jilid 3 hlm. 396, 397 maddah ar e 

4102 Syair di atas dikutip dari Al-Baleaghah Al- Waadihah, hlm. 267 
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SA un 
“Sesungguhnya orang-orang yang berdosa kekal di dalam 
azab neraka Jahannam.” (Az-Zukhruf: 74) 
Keterangan: 

Al-Mujrimiin adalah orang-orang jahat. Maksudnya, 
orang-orang yang telah mendarah daging dalam melaku- 
kan kejahatan-kejahatan, yakni orang-orang kafir.“ 
Seperti halnya yang tertera di dalam firman-Nya: 


-3 2g H DEE H el e yA Kë 
Ge KAK EA Gas WS, 
ve e ” ke d j 
Aa 
“Demikianlah Kami adakan pada tiap-tiap negeri 
penjahat-penjahat yang terbesar agar mereka melakukan 
tipu daya dalam negeri itu.” (AL Anaam: 123) 
Menurut Ar-Raghib, al-ijraam pada asalnya berarti 
memetik buah dari pohonnya, kemudian digunakan dalam 
arti “kerusakan dalam bentuk apapun”. Seperti kerusakan 
fitrah dengan kekafiran dengan segala akibatnya, berupa 
khurafat-khurafat dan kemaksiatan." 
Dan berikut ini kategori mujrimiin, dengan karinah 
lafazh ulaa'ika, dzalika, yang antara lain; 
1) Firman-Nya: 


o D Se za 

So PA SI WAS 

“Demikianlah Kami masukkan Al Guran ke dalam 

hati orang- orang yang durhaka.” (Asy-Syw'araa': 200) 

Maka, al-mujrimiin maksudnya ialah kaum kafir 
Quraisy.“ 

2) Kaum Nabi Musa 33 yang menyombongkan diri 
terhadap Allah, dan tidak mengakui bukti yang nyata 
yang dibawa oleh Musa. (Ad-Dukhan: 19) 

3) Orang yang berkeyakinan, "tidak ada kematian selain 
kematian di dunia ini. Dan kami sekali-kali tidak akan 
dibangkitkan, (Ad-Dukhan: 35) 

4) Kaum Nabi Luth #52 yang telah dibinasakan dengan 
batu-batu yang keras, disebabkan mereka melampaui 
batas. (Adz-Dzaariyaat: 33-34); lihat juga Al-Hijr ayat 
58 

5) Mereka yang dalam kategori mukadzdzibiin 
(mendustakan), yang di antaranya: Enggan ruku, 
dan tidak percaya terhadap Al-Our'an.(Al-Mursalaat: 
48, 50) 


4103 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 108 
4104 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 89 
4105 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 103 
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6) Orang-orang yang sudah kenal ayat-ayat Allah 
yang telah dibacakan kepadanya, namun mereka 
menyombongkan diri. (Al-Jaatsiyah: 31) 

7) Al-Mutakabbiriin (orang-orang yang sombong), 
yang di antaranya ialah yang hendak berlepas diri 
dari tanggungjawab tuntutan dari para pengikutnya: 
“Dan orang-orang yang dianggap lemah berkata 
kepada orang-orang yang menyombongkan diri: 
"(Tidak) sebenarnya tipu daya (mu) di waktu malam 
dan siang (yang menghalangi kami), ketika kamu 
menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya". Kedua belah 
pihak menyatakan penyesalan tatkala mereka melihat 
azab. Dan Kami pasang belenggu di leher orang-orang 
yang kafir. Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa 
yang telah mereka kerjakan” (Saba: 32, 33) 

8) Al-Mutakabbiriin, yakni Firaun dan para pemuka 
kaumnya. (Yunus: 75) 

9) Azhlaam, “yang paling zalim”, Yakni, mereka yang 
megada-adakan kedustaan terhadap Allah. Yang di 
antaranya mereka yang menyembah selain Allah 
dan berdalih mendapat syafaat, dengan mengatakan: 
"Mereka itu adalah pemberi syafaat kepada kami di 
sisi Allah". Katakanlah: "Apakah kamu mengabarkan 
kepada Allah apa yang tidak diketahui-Nya baik di 
langit dan tidak (pula) di bumi?" Maha Suci Allah dan 
Maha Tinggi dari apa yang mereka mempersekutukan 
(itu)” (Yunus: 17, 18) 

10) Munafik, baik laki-laki maupun perempuan, merekalah 
termasuk orang-orang yang tidak mendapatkan maaf 
karena mereka kafir setelah beriman. Dan sisi lain, 
lantaran mereka menyuruh berbuat munkar dan 
melarang berbuat ma'ruf. (Taubah: 62-67) 
Sedangkan balasan kelak di akhirat tertera di dalam 

Surat Ibrahim ayat 49-50, yang berbunyi: “Dan kamu akan 

melihat orang-orang yang berdosa (al-mujrimiin) pada 

hari itu diikat bersama-sama dengan belenggu. Pakaian 
mereka adalah dari pelangkin dan muka mereka ditutup 
oleh api neraka.” 


Al-Mihraab (LN pl) 

Di sini sama dengan madzhab menurut ahlu Kitab, 
yakni kamar yang terletak di depan kuil dengan dilengkapi 
pintu yang jalannya seperti tangga dan berbentuk 
cungkup. Orang yang berada di dalamnya tidak bisa 
terlihat oleh orang yang berada dari dalam kuil." Sedang 
bentuk jamak al-mihraab adalah al-mahaariib, artinya 
tempat yang tinggi. Seperti kata penyair: 


4106 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 142 


7 H ze of DEER 
@ badal SSS Gl ale D 
Jä Als A Jas OS 
“Apa beratnya bagi si dia jika aku menceritakan 
saat-saat bagaikan kijang-kijang gadis desa yang 
berada di tempat-tempat tinggi para pemimpin” "9 


Mahaariiba (LE) 
Yakni gedung-gedung yang tinggi. Sebagaimana 
firman-Nya: 


yA Ze r 1 DA KA ” 
Li Aë Ki AYANG al 
“Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang 


dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi.” 
(Saba: 13) 


Muharraran 0, &) 
Firman-Nya: 


za? es eje et ezz $ -r 
EE 
“Ya Tuhanku, aku menazarkan kepada Engkau anak 


yang dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh 
dan berkhidmat (di Baitul Maqdis). (Ali ‘Imraan: 35) 


Keterangan: 


Al-Muharrara: yang dikhususkan hanya untuk 
beribadah dan membaktikan dirinya untuk-Nya, tanpa 
menyibukkan dirinya untuk keperluan lain.“ 


Al-Mahruum (63 NERT 


Ki 


FirmanNya: 


eich JA GS aa 33 
“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang 
miskin yang meminta dan orang miskin yang tidak 
mendapat bagian.” (Adz-Dzariyaat: 19) 
Keterangan: 


As-Se'il artinya orang yang meminta kepada orang 
lain, Sedang al-mahrum orang yang tidak meminta 
bagian dari harta yang diperoleh kaum muslimin dari 


4107 Ibid, jilid 8 juz 22 hlm. 65 : al-mihrab artinya kamar (al-ghurfah) yang 
terletak di tengah-tengah rumah, salah satu tempat yang hormati, 
sekaligus sebagai tempat Imam di masjid. Mihrab juga berfungsi 
sebagai tempat untuk menjauhkan diri dari manusia. Sedangkan 
maharib kalangan bani Israil ialah tempat peribadatan mereka, yang 
mereka duduk di dalamnya. Lihat, Thahir Ahmad Zawiy, Tartib 
Oamus Al-Muhiith ala Thariigah Al-Mishbaahul Muniir wa Asaas Al- 
Balaaghah, Cet. Ke-4: Daar Aalimul-Kutub, Riyadh (1996 M/1417 H), 
juz 1 hlm. 611 

4108 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 142 
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harta musuh. Menurut riwayat Ibnu Abi Hatim, bahw 
al-mahrum adalah orang yang berusaha mendapatkan 
penghasilan (bekerja) namun tidak mencukupinya, 
tetapi tidak meminta-minta kepada orang lain. Allah 
memerintahkan kaum muslimin untuk menopangnya.”” 

Di dalam Tafsir Al-Maraghi disebutkan bahwa € ck 
ialah orang yang sangat membutuhkan sedang ia tidak 
meminta-minta kepada orang lain, sehingga orang lain 
menyangkanya bahwa ia orang yang berkecukupan 
(al-fagiirulladzi la yusalun naasa fa yazhunnu annahu 
ghaniyy 4110 


Mahiish (ja) 
Firman-Nya: 


pe ue Ver DA -iTe Sier 
eg ya DI Bä i Geal Ae shga 


e 


“Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah 
bersabar. Sekali-kali kita tidak mempunyai tempat 
untuk melarikan diri” (ibrahim: 21) 

Keterangan: 

Mahiish artinya tempat melarikan diri; tempat 
menyelamatkan diri." Ayat tersebut sebagai gambaran 
tentang orang-orang yang telah diputus untuk masuk 
neraka. Dan mereka di dalamnya tidak dapat keluar dan 
lari menghindar. 


Muhshanaat (Gaz) 
Firman-Nya: 
Je 


NEES EE 
t Ber E 
Oa A 

“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita 

yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki 

(Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai ketetapan- 

Nya atas kamu.” (An-Nisaa: 24) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Stasi 
adalah kata jamak dari i a, yakni wanita yang bersuami. 
Dan dikatakan, 4142 3 (cm SE cids,apabila wanita 
tersebut terpelihara. Orang yang terpelihara itu disebut 
Yah ALIE pole. dikatakan, Hi 525, apabila wanita 
itu telah bersuami, karena ia dalam pemeliharaan dan 
4109 Tafsir Fath Al-Qadir (terjemah), jilid 10 hlm. 575 


4110 Ibid, jilid 10 juz 29 him. 70; Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 159 
4111 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 143 


= 681 


perlindungan suami. Dan, LGS 41551, berarti keluarga 
mengawinkannya."''? dan Muhshanaat yang tertera di 
dalam firman-Nya: 


> z s b 
A e E AU ee e sjes , >j gars , Se 
© ajil 
“Dan Barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) 
yang tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini 


wanita merdeka lagi beriman” (An-Nisaa; 25) adalah 
wanita-wanita merdeka.!'? 


Al-Muhtazhir (HASAN) 
Firman-Nya: 


KI 
- 


E 
aré G5 NA rsr a ais Tua 
aai IES Sien dësen edé UL 1 
CH 


“Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu 

suara yang keras mengguntur, maka jadilah mereka 

seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) 

yang punya kandang binatang” (Al-Oamar: 31) 

Keterangan 

Al-Muhtazhir( 55221) adalah orang yang membuat 
kandang binatang, lalu berguguran darinya beberapa 
bagian dari kandang tersebut dan tercerai berai ketika 
dibuat.” 4 


Mahzhuura (13 55) 
Firman-Nya: 


E we wa 2“ 
Lon Ayun Tee a x deh A ae Z o 4 
2 D ya BT Ok : 
Oi Sya e KUTI UBU TS 

KEEN 


“Kepada masing-masing golongan baik golongan ini 
maupun golongan itu Kami berikan bantuan dari 
kemurahan Tuhanmu. dan kemurahan Tuhanmu tidak 
dapat dihalangi” (Al-Israa': 20) 

Keterangan: 

Dikatakan: Lu «je "BI: ke, “mencegah”, 


4112 Ibid, jilid 2 juz 4hlm. 4: lihat juga, Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, 
hlm. 120 

4113 Ibid. Al-Kalbi menjelaskan, bahwa al-Ihshaanu mempunyai empat 
arti: 1) Al-islaamu (menyerah, pasrah), 2) Al-Hurriyyatu (kebebasan, 
kemerdekaan), 3) AL. affafu (menjauhi perkara yang tidak baik, obat), 
dan 4) At-Tajawwazu (pernikahan). Lihat, at- Tashii! li Uluumit-Taziil, 
juz 1 him. 18 

4114 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 89, lihat juga, Mu'jam Mufradat Alfaazhil 
Quran, hlm, 122 
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“melarang” GE, artinya tadi . Dan mahzhuura di 
dalam ayat di atas maksudnya ialah dicegah dari orang 
yang menginginkannya." 


Muhkamah (452) 

Kata 2:54, asalnya dari 2) “si, artinya mengikat 
dan merapikannya. Maka ayat-ayat yang muhkamat ialah 
ayat-ayat yang terang dan jelas, dapat dipahami dengan 
mudah." Seperti kata Yuhkimu: 


ZS 


SP VP as V3 3 ya AI ya Tai La 


A - 
Ga Han SACH al 3 LE) EN y za 


Ka AA ER 2, 
- 


AS h aile AN Leah Ae ER 


“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang 
Rasul pun dan tidak (pula) seorang Nabi, melainkan 
apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, setan pun 
memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, 
Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh setan 
itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat- nya. dan Allah 
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana," (Al-Hajj: 52) 
maksudnya ialah menjadikan ayat-ayat yang tetap dan 
pasti (muhkamaat) sehingga tidak dapat ditolak sama 
sekali." Lihat juga: 


BPA Sat 
SSS Skk 
Ayat-ayat yang muhkamat. (Ali Imraan: 7) 


Muhiith (L$) 
Firman-Nya: 


g Ya "r o ERR 
bs “93 KEE 

"Padahal Allah mengepung mereka dari belakang 

mereka. (Al-Buruj: 20) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa penyebutan 
kata PG) di dalam Al-Qur'an yang dilafazhkan dengan 
Id 3 in. Sedangkan Muhiith, maksudnya ialah mereka 
berada dalam genggaman dan kekuasaan-Nya (hum fii 
gabdhatihi wa khauzatihi), dan dikepung dari segala 


4115 ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 22 

4116 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 93, Depag, Al-Our'an dan 
Terjemahnya, Catatan Kaki no. 183 hlm. 76 

4117 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 127 


penjuru, sehingga tidak ada jalan untuk lari dari padanya." 

Selanjutnya beliau menyatakan bahwa ayat tersebut 
dimaksudkan agar beliau tidak kaget dan kecewa atas 
keingkaran yang selalu mereka kedepankan secara 
berkepanjangan. Karena mereka tidak bisa lepas dari 
kekuasaan-Nya, yang memiliki otoritas sifat berkehendak 
untuk membalas sikap ingkar mereka." 


Al-Mihaal (JAM 


Firman-Nya: 


Lë > e, — Z dëi ef 
AA KUISUKA AI 
“Dan mereka berbantah-bantahan tentang Allah, dan 
Dia-lah Tuhan Yang Maha Keras siksa-Nya,” (Ar-Rad: 
13) 
Keterangan: 
Al-Mikaal ialah mengatur tipu daya terhadap musuh. 


Dikatakan, YA; SW 32, berarti si fulan mengatur tipu 
daya terhadap si fulan yang menjerumuskan ke dalam 
kebinasaan: tamahhala (J5), berarti bersusah payah 
dalam menggunakan tipu daya.”” Dan wa huwa syadiidul 


mihaal, berarti menimpakan hukuman (siksa),*?' 


Mahillah (35) 
Firman-Nya: 
O A esii is ge Lag ME, 
“Dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum 
korban sampai di tempat penyembelihannya.” (Al- 
Bagarah: 196) 
Keterangan: 
Maka SI Jé adalah hari penyembelihan (yaumun 
nahr) yang bertempat di Mina 27 Seperti yang tertera di 
dalam firman-Nya: 


“Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu, itu ada 
beberapa manfa 'at, sampai kepada waktu yang 
ditentukan, kemudian tempat wajib (serta akhir masa) 


4118 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm.106) 

4119 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 107 

4120 ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 80; Al-mihaal: aluguubah (siksa). Lihat, Shahih 
Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 150 

4121 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 484: dinyatakan bahwa al-mihaal maknanya 
antara lain: al-kaid (tipu daya), al-guwwah (kekuatan), al-'igaab 
minallaah (siksa dari Allah), dan at-tadbiir (merenung, berencana). 
Lihat, Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab mim blm. 856 

4122 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab ka him. 194 
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menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul Atig 
(Baitullah) (Al-Hajj: 33) 


Tere 


Mahawnaa (5,2) 


Firman-Nya: 
NEE 
Gre JA D Daa 


“Dan kami jadikan malam dan siang sebagai dua 
tanda, lalu Kami hapuskan tanda malam dan kami 
jadikan tanda siang itu terang” (Al-Israa: 12) 
Keterangan: 

Al-Mahwu adalah kata bentuk masdar dari mahaa 
(1,8 30312) ialah izaalatul atsri ( Ee 4351) (hilangnya 
jejak). Di antaranya dikatakan terhadap angin utara (asy- 
syamaal) dengan Mahwah karena ia menghilangkan awan 
dan bekas-bekasnya.“? 


Adapun firman-Nya: 


E et A 
O adén SI iagi Ja A 
"Dan Allah menghapuskan SE dan RES 
yang hak dengan kalimat-kalimat-Nya." (Asy-Syuura: 
24) 
Yakni hilang, kebatilan tidak dapat berpengaruh sama 
sekali ketika ditampakkan kebenaran-Nya. Atau setelah 
datangnya kebenaran maka kebatilah sirna. 


AN A 


Mahiishan (L2) 


Mukhtaalan IECH 
Firman-Nya: 


KN LA VER Eë d A A 


“Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang sombong dan membangga-banggakan diri.” (An- 
Nisaa 36) 

Keterangan: 


Ibnu Al-Yazidi menjelaskan bahwa deh adalah 
sombong (dzul khuyala wal kibr). Menurut Ar-Raghib, 
ISHI ialah membanggakan diri dengan memamerkan 
kelebihannya kepada orang lain (at-takabburu an yakhillu 
fudhlatun turatsu lil insani minan nafsi).”” 


4123 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 484, dikatakan: Lë KAN YA yakni hilang 
jejaknya. Mujam Al- Wasiith, juz 2 bab mim hlm. 856 

4124 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 162; Ibnul Yazidi, Ghariib 
Al-Quran wa Tafsitruhu, hlm. 48 
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Mukhziy (5:3) 
Firman-Nya: 


2? ei 3 & D 
Ki AB S Sa A0 Als 
“Dan sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang 
kafir” (At-Taubah: 2) 
Keterangan: 


Di dalam Al-Quran dan Terjemahnya yang dikeluar- 
kan oleh Departemen Agama (Kementrian Agama) 
menjelaskan Sebelum turunnya ayat ini ada perjanjian 
damai antara Nabi Muhammad # dengan orang-orang 
musyrikin. Di antara isi perjanjian itu ialah tidak ada 
peperangan antara Nabi Muhammad # dengan orang- 
orang musyrikin, dan bahwa kaum muslimin dibolehkan 
berhaji ke Makkah dan thawaf sekeliling Ka'bah. Allah 
3 membatalkan perjanjian itu dan mengizinkan kepada 
kaum muslimin memerangi kembali. Maka turunlah 
ayat ini dan kaum musyrikin diberi kesempatan 4 bulan 
lamanya di tanah Arab untuk memperkuat diri." 


Makhdhuudz GA? 
Firman-Nya: 


ya yaaa 8 
“Berada di antara pohom bidara yang tidak berduri” 
(Al-Waagi'ah: 28) 
Keterangan: 
Makhdhuud adalah pohon duri.” 


Al-Mukhdhariin Cc» SJ) 
Firman-Nya: ` 


EE 


di 
- 


“Jikalau tidak karena karena nikmat Tuhanku pastilah 

aku termasuk orang-orang yang diseret (ke neraka)” 

(Ash-Shaffaat: 57) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 5 5551 
maksudnya ialah orang-orang yang diseret ke neraka." 


Mukhlishiin (rada) 


Firman-Nya: 


4125 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 627 hlm. 277 

4126 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 138: Az-Zamakhsyari 
menjelaskan, AA, 3 "AMI 135, yakni 45 A (memotong 
durinya). Asaas Al-Balaghah, hlm. 165 

4127 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 58 
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4 


ai d aal hla Aar At 
“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agama.” (Al-Bayyinah: 5) 

Keterangan: 


Al-Ikhlash ialah melakukan suatu pekerjaan dengan 
ikhlas, hanya karena Allah 3# semata, dan di dalam 
melakukan pekerjaan, tidak menyekutukan Allah. dan 
ikhlaashu diinillaah: membersihkan diri dari kotoran 
musyrik."2 Di dalam kitab Nuzhatul Muttagiin dijelaskan, 
bahwa ikhlas kepada Allah 3 dalam beramal adalah 
salah satu syarat diterimanya amal, karena Allah & tidak 
menerima suatu amal melainkan semata-mata ditujukan 
kepada-Nya, Yang Maha Mulia."? Imam Al-Jurjani 
memberikan defini bahwa ikhlas adalah meninggalkan 
sifat riya dalam berbagai ketaatan, karena amal yang 
disertai dengan riya adalah syirik. Sedangkan ikhlas secara 
istilah adalah membersihkan hati dari berbagai kotoran. 
Dan bila telah bersih dari kotoran dan noda maka keadaan 
tersebut disebut khaalishan, sedang perbuatan orang yang 
mukhlis disebut ikhlas. Sepetri susu yang keluar antara 
tahi dan darah, lantaran tidak bercampur dari keduanya 
maka ia (susu) telah bersih dan dapat diminum dengan 
segar oleh peminumnya. Sebagaimana diisyaratkan dalam 
bunyi ayat: 


“Kami memberimu minum dari pada apa yang berada 
dalam perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi 
dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang yang 
meminumnya.” (An-Nahl: 66). 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-mukhlish adalah 
orang yang mengesakan Allah # secara murni. Oleh 
karenanya pada ayat gul huwallaahu ahad dinamakan 
Surat Al-Ikhlaash. Ibnu Al-Atsir berkata: Dinamakan 
demikian karena membersihkan sifat-sifat Allah & dan 
mensucikannya. Atau karena lafazh-lafazh yang ada di 
dalamnya memurnikan ketauhidan Allah 3#, sedang 
kalimatul-ikhlaash adalah kalimat tauhid.“ 


Di antaranya ialah Musa 388, dinyatakan mukhlashan, 
“yang dipilih”, “? seperti dinyatakan: 


4128 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 212 

4129 Nuzhah Al-Muttagin ala Syarh Riyaadh Ash-Shaalihiin min Kalaam 
Sayyid Al-Mursaliin, juz 2 hlm. 20 

4130 Al-Jurjani, Kitab At-Tariifaat, hlm. 13 

4131 Lisaan Al-Arab, jilid 7 hlm, 26 maddah e J e 

4132 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 60 


KI P 8S. ff yet, 
BI Saga ASN, 

ka EBT A 
bs Ya 

Yakni, Musa #8 adalah seorang yang dipilih, seorang 
rasul dan nabi. (Maryam: 51): begitu juga para nabi yang 
lain, misalnya Ibrahim, Ishaq, Yaqub yang disifati dengan 
khaalishan lantaran selalu mengingatkan negeri akhirat, 
sebagaimana dinyatakan: 

2 E ké 

“Sesunggunya Kami telah mensucikan mereka dengan 

(menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang tinggi 

yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri 

akhirat,” (Shaad: 46) 

Dari paparan ayat dan definisi baik secara bahasa 
maupun secara istilah yang dkemukakan oleh para ulama 
di atas, maka ikhlas dimaksudkan dengan mengerjakan 
perbuatan yang tidak disertai riya, syirik, dan bercirikan 
selalu mengingatkan negeri akhirat sebagaimana yang 
dilakukan oleh para nabi dan rasul Tuhan. 


Makhmashah (2x5) 
Firman-Nya: 


” 


gea Ea E 
Ale gink 


“Yang demikian itu karena mereka tidak ditimpa 


kehausan, kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah.” 
(At-Taubah: 120) 


Keterangan: 


Makhmashah adalah kelaparan yang membuat perut 
merana.” Dikatakan: gas Jap yakni lelaki yang kurus, 
dan, p55 PA yang berarti karas kakinya.“ 


Al-Makhaadh (SW) 
Firman-Nya: 
O Ka gi A PE ui 
“Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia 
(bersandar) pada pangkal pohon kurma.” (Maryam: 23) 


Keterangan: 

Al-Makhaadh ialah rasa sakit ketika anak bergerak 
untuk keluar dari dalam kandungan.“ Peristiwa ini 
4133 Ibid, jilid 2 juz 6 him. 55 


4134 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 160 
4135 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 43 
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dialami oleh Maryam binti Imran sewaktu hendak 
melahirkan, Isa 28. 


Al-Mudabbiraat (ASIN) 


Firman-Nya: 


GE 
“Dan (malaikat-malaikat) yang mengatur urusan 
(dunia)” (An-Naaziaat: 5) 
Keterangan: 


Al-Mudabbiraat ialah malaikat yang diberi amanat 
memikirkan perkara-perkara."' Sedangkan al- 
mudabbiraati amraa: Planet-planet yang mengatur urusan 
alam bumi dengan menampakkan berbagai tanda seperti 
peredaran bulan yang memberikan pengertian kepada 
kita tentang bilangan hari dalam sebulan."” Dalam 
ayat ini diungkapkan kata “mengatur”, karena hal ini 
merupakan penyebab utama bagi segala sesuatu yang bisa 
kita manfaatkan. 


Al-Mudatstsir (2511) 
Firman-Nya: 


EE 

Wahai orang-orang yang berselimut. (Al-Muddatstsir:: 

1) 

Keterangan: 

Al-Muddatstsir asal katanya ialah al-mutadatstsir 
(52241), yaitu orang yang berselimut pakaiannya. Maksud- 
nya, menutup dirinya dengan pakaiannya untuk tidur 
atau untuk menghangatkan diri. Sedang ditsar adalah 
nama bagi segala yang dikenakan." Menurut Ar-Razi, 
ad-ditsaar, dengan di-kasrah-kan adalah pakaian penutup 
sampai di atas rambut. Dan 5555 35, berarti A3, Ha 
(menyelimuti dengan kain sampai di atas rambut). 


Madhuuran (13,232) 


Firman-Nya: 


lf Ae gpa i Al 3 


“Kemudian Kami adakan baginya jahannam yang ia 
kan masuk padanya dalam keadaan tercela dan terusir” 
(Al-Israa': 18) 


4136 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 166 

4137 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 22 

4138 Ibid, jilid 10 juz ; lihat juga, Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 166 
4139 Lihat, Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 198 maddah , & > 
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Keterangan: 

Madkhuuran ialah yang terusir dan dijauhkan dari 
rahmat Allah.“ Yakni orang yang masuk jahannam 
adalah orang yang terusir dari rahmat Allah. Merupakan 
balasan orang yang menghendaki kehidupan dunia 
(yuriidul 'aajilah). Dan kebalikannya ialah orang yang 
menghendaki kehidupan akhirat (araadal akhirah) sedang 
ia beriman maka usaha mereka akan diganjar dengan 
surga. (ayat ke-19). Baca: Duhuuran 


Maddan (144) - Mamduudan (5532) 
Firman-Nya: 


Ze 7. + » o by 
ON LA É EE 
“Katakanlah: “Barangsiapa yang berada dalam kesesatan, 
Maka biarkanlah Tuhannya yang Maha Pemurah 
memperpanjang tempo baginya.” (Maryam: 75) 
Keterangan: 

Dikatakan: #1 54, apabila sungai tersebut mengalir. 
Dikatakan untuk setiap sesuatu yang dimasukkan semisal- 
nya lalu menjadi banyak berarti maddahu yamudduhu 
maddan.“ Dan begitu pula perkataan, - 34 55, yang 
berarti sinarnya rata ke penjuru bumi.“'? Misalnya: 


e 3 2 Ba Ze 
“Dan apabila bumi diratakan.” (Al-Insyigaag, 84: 3) 
Maka, Muddat maksudnya ialah menjadi rata karena 


gunung-gunungnya telah musnah. Sehingga bumi tampak 
rata. Tidak ada dataran tinggi ataupun rendah,"' 


Sedangkan fal yamdud pada Surat Maryam tersebut 
di atas maksudnya ialah biarlah Allah menangguhkan 
dengan memberinya umur panjang dan kemampuan 
untuk melakukan segala Gerbuatan 299 Abu Ubaidah 
mengatakan bahwa orang Arab mengatakan untuk tiap- 
tiap sesuatu yang panjang dan tak terputus-putus dengan 
mamduudah 297 

Berikut maksud kata madda dengan berbagai 
perubahan bentuk kata-katanya antara lain: 


1) Firman-Nya: 
P 1 ECKE 8 8.1 ZS 3 
Al AS, ee) (in 


4140 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 22 

4141 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 3 hlm. 397 maddah > > 

4142 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab mim hlm. 857 

4143 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 88, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 
182 

4144 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 76 

4145 Asy-Syaukani, Op. Cit. jilid 5 hlm 152 
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“Apakah tidak cukup bagi kamu Allah membantu 
kamu dengan tiga ribu Malaikat yang diturunkan (dari 
langit)?” (Ali “Imraan: 124) Maka al-imdaad ialah 
memberikan sesuatu fase demi fase.** 


2) Firman-Nya: 


SEN Sa ya Hb Lah A 
“Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan 
kepada kamu dengan seribu Malaikat yang datang 
berturut-turut,” (Al-Anfaal: 9) Maka, Mumiddukum 
berarti menolong dan menyelamatkan kamu sekalian." 


3) firman-Nya: 
Ika AA ze A A35 Jis kueka E 
© 


“Sekali-kali tidak, Kami akan menulis apa yang ia 
katakan, dan benar-benar Kami akan memperpanjang 
azab untuknya” (Maryam: 79) Maka, Namuddu lahu 
minal-adzaab maksudnya ialah Kami akan memper- 
panjang azab yang ia berhak menerimanya.“ Begitu 
juga yamuddu dimaksudkan dengan memberi tempo 
yang panjang kepada mereka, dan memberi angan- 
angan kepada mereka, seperti yang tertera di dalam 
firman-Nya: 


Ó ans taas 
“Allah akan (membalas) olok-olokan mereka dan 
membiarkan mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan mereka.” (Al-Bagarah: 15) yang asalnya adalah 
Sc (tambahan). 

4) Firman-Nya: 


PA 


5 gi Zá uiu Ya SAN; 
Q 


“Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada 
apa yang telah Kami berikan kepada golongan- 
golongan dari mereka.” (Thaaha: 131) Maka, Ia 
tamuddanna 'ainaika maksudnya ialah janganlah 
kamu memandang dengan tajam karena senang dan 


4146 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 4 hlm. 50 


4147 Ibid, jilid 3 juz 9 him. 172 
4148 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 80 
4149 Tafsir al-Ourtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 146 
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dengan maksud membaikkan 298 Maka, Ji «X2 ZX 
RY J4, yang berarti menginginkan dan mengangan- 
angankan harta benda si fulan.""' 
Sedang firman-Nya: 
WI Base 2 ent Ban nat en ga 
O óe YES HI ab Bh, 
“Dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan 
fasik) membantu setan-setan dalam menyesatkan dan 
mereka tidak henti-hentinya (menyesatkan) (Al-Araaf: 
202) Maka, al-madd dan al-imdaad, adalah menambah 
sesuatu yang sejenis. Sedang dalam Al-Qur'an kata-kata 
ini dipakai untuk arti “menciptakan dan membentuk” 
Seperti firman-nya: 


EE 
“Dan Dia-lah yang telah menciptakan bumi.” (Ar-Rad: 


3) 
Begitu juga: 


Ojak andai 
“Apakah kamu tidak an (penciptaan) 
Tuhanmu bagaimana Dia membentuk bayang-bayang. 
(Al-Furgaan: 45)" 
Sedang Mamduudan berarti “banyak” Di antaranya 
menjadi sifat dari kata maal, misalnya: 


(TE Sedan Is 


“Dan Aku jadikan baginya harta benda yang Gei 

(Al-Muddatstsir: 12) 

Sedangkan Al-Midaad berarti alat untuk memanjangk- 
an sesuatu, secara khusus dalam arti “tinta” Misalnya: 


DA din ha 33 


“Meskipun Kami datangkan tambahan sebanyak itu 
(pula)” (Al-Kahfi: 109) 


Dan Juga Firman-Nya: 


OA Kat e Kaban eo ARI Zo AE 3 
“Dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya 
tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya,” (Luqman: 27) 


4150 Tafsir al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 163 

4151 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 43 

4152 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 149 

4153 Di dalam Mu'jam dinyatakan: mamduudaa: maalun mamduud: katsiir 
(banyak). Lihat, Mu'jam al-wasiith, juz 2 bab mim hlm. 861: Tafsir 
Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 128 

4134 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 24 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Maka Yamuddu, di dalam ayat tersebut adalah 
yaziidu fiihi (ditambahkan padanya). Dikatakan, 3555 1: 
Tambahkan airnya. Dan misalnya 12495 32: Celupkanlah 
pena ke dalam tinta. Maksudnya, menambahkan isi pena 
vu. 2158 


Muddakir (555) 
Firman-Nya: 


e SL li SNI 


“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Maura 
untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 
pelajaran?” (Al-Oamar: 22) 

Keterangan 


Asal kata muddakir adalah mutadakir CS 522), lalu 
dibuang ta'-nya dan diganti dengan dal yang di-tasydid- 
kan, menjadi Muddakir (S 55): muddakkir adalah isim 
fail (pelaku) berasal dari wazan iftaala, yang artinya 
“mengingat” Makna secara bahasa, “ingat”, ditunjukkan 
oleh ayat: 


d Ge BAN 8 
AAA 22 ka EN JS 
“Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka 


berdua dan teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa 
waktu lamanya.” (Yusuf: 45) . Baca: Dzakara 


Midraaran Ó; H 


Firman-Nya: 


DÄ mede k Dale BEA 
“Dan Kami curahkan hujan yang lebat kepada mereka.” 
(Al-An'am: 6) 
Keterangan: 


Al-Midraar artinya “sangat deras”. Pada asalnya, 
kata ini menyifati susu yang sangat deras. Orang itu 
mengatakan: 315 cæ 5.52 A41 53, yakni ditujukan terhadap 
kambing yang banyak sekali mengeluarkan air susunya.“ 
Sedangkan maksud midraaran pada ayat tersebut adalah 
siksa berupa hujan lebat yang menyebabkan naiknya air 
sungai ke perkampungan mereka lalu mereka menjadi 
binasa. Demikian balasan orang-orang yang melecehkan 
agama( mustahzi'uun) , dan mereka yang sengaja kufur 
meski telah datang bukti kebenaran kepada mereka dengan 
adanya kitab yang terulis di atas kertas.(ayat ke-5, 6, 7) 


4155 Ibnul Yazidi, Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 142 
4156 Ibid, jilid 4 juz 12 hlm. 46: penjelasan tersebut diambil dari Surat 
Huvud; 11: 52 
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Mudhammataan (EA 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 441544 adalah 
keduanya berwarna hijau tua. Karena warna hijau tua 
itu apabila bersangatan, maka tampak kehitam-hitaman 
dikarenakan terlalu banyak memuat air atau lainnya.” 
(Ar-Rahman: 64) 


Madiinuun (55443) 
Firman-Nya: 
SS ZER Se EL: Aur, ver GZ 
SAR GA Uas, 5 AER Ga el 
"Apakah pabila kita sudah mati, dan kita jadi tanah 
dan (tinggal) tulang-tulang, bahwa kita akan diberi 
ganjaran?” (Ash-Shaffaat: 53) 


Keterangan : 


ein 


Gy2 artinya orang yang diberi balasan 277 Begitu 
juga firman-Nya: 


Sa AS LS Ol V3 
"Maka mengapa jika kamu tidak dikuasai (oleh 
Allah)?" (Al-Waagi'ah: 86) maka, madiiniin ialah 
orang-orang yang dihisab dan diberi balasan, atau 
orang yang dimiliki dan dikuasai. Yakni dari kata- 
kata, Sech SUN 55, raja itu menguasai rakyat dan 
4159 


memperhamba mere 


« 


Madzuuman (Gaz) 


Firman-Nya: 


de 
SK A af AË e EL 2327 hz 
A Haa Lg Lë CA JB 
“Keluarlah kamu dari surga itu sebagai orang yang 
terhina lagi terusir. " (Al-Araaf: 18) 
Keterangan: 
Dikatakan: (5 488144153 5153 4x31 4415 dan perkataan, 
Li (mengusir, menjatuhkan dalam kehinaan), “4° 
Ayat tersebut berkenaan dengan diusirnya Nabi Adam 
dari surga lantaran melanggar larangan, memakan buah 
khuldi, sebagai perbuatan terhina (madz-uuman) 


Mudz'iniin (Se) 
Firman-Nya: 


E Za si HL iti LEE E 
O Zeie As SH El SH Al ët ol, 
4157 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 128; lihat juga, Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Guran, hlm. 175 
4158 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 58 
4159 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 153 
4160 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 179 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Tetapi jika keputusan itu untuk (kemaslahatan) 
mereka, mereka datang kepada rasul dengan patuh.” 
(An-Nuur: 49) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, Zug 43 maksudnya, dalam 
keadaan patuh (mungadiin). Dan dikatakan: AA, Dër 
yakni unta penurut Go BO). Dan dikatakan pula: 
WEE sii apabila tunduk (551 3 a Dan Ke 
4 596, yakni 4; 531 (mengakui kebenarannya). 


Madzmuuman (6,335) 
Firman-Nya: 
8 hor 
Nak Ga 

“Tercela dan tidak ditinggalkan (Allah) Arti selengkap- 

nya berbunyi: Janganlah kamu adakan tuhan yang 

lain di samping Allah, agar kamu tidak menjadi tercela 

dan tidak ditinggalkan (Allah)” (Al-Isra': 22) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa £5245 adalah 
golongan orang yang patut dicela baik oleh para 
malaikat atau orang-orang mukmin. Sebagaimana orang 
yang menjadikan sekutu bagi Allah."8 Baca: Khadzala 
(Makhdzuulan) 


Marifan (5 y) 
Firman-Nya: 
ke vg êe e 
Va bank 

“Sedap lagi baik.” Yakni, jenis sifat yang menyertai 

pemberian maskawin dari suami kepada istri. 

Sebagaimana firman-Nya: “Kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari maskawin 

itu dengan senang hati, Maka Makanlah (ambillah) 
pemberian itu (sebagai Makanan) yang sedap lagi baik 

akibatnya” (An-Nisaa: 3) 

Keterangan: 

Al-Mariiyu (Is A adalah tempat berjalannya 
makanan dan minuman dari tenggorokan menuju 
lambung (tempat makanan). Dan fo Sch ab, yakni makanan 
yang nikmat dirasakannya." 


Al-Mar (GM 
Firman-Nya: 


KE z KI 
geg E KEE WA Ya 
4161 Ibid, hlm. 181: Tafsir At-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 120 
4162 Asaas Al-Balaaghah, bab dzal him. 205 
4163 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 31 
4164 Mujam AL Wasiith, juz 2 bab mim him. 860 


EEN 


“Antara suami dan istrinya”(Al-Bagarah: 102) 
Keterangan: 


Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa "A (dengan 
dibaca rafa’, kasrah, dan di-fathah-kan mim-nya) artinya 
J3! (seorang laki-laki), dan ada juga tanpa disebutkan 
alif dan lam seperti anda mengatakan 37.1 dengan di- 
kasrah-kan hamzah washl-nya, yang jamaknya AA - (bukan 
terambil dari lafazhnya) dan bentuk muannats-nya , f 
3, jamaknya 5:5 5 15. 

Sedang >! berarti Seseorang, yakni berlaku umum. 
Misalnya: 


OB oa en AR 
“Tiap-tiap orang dari mereka mendapatkan balasan 
dari dosa yang dikerjakan.” (An-Nuur: 11) 

Begitu juga firman-Nya: 


- 2 
Bo... Ce D 
a HL Up fS pal E 
“Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakan- 
nya.” (Ath-Thuur: 21) 
Sedangkan 231521: Istriku, yakni istri Nabi Zakaria. 
Sebagaimana Kg 


"9 dah e "of Ñ- Al AN La D 
“Sedangkan aku telah sangat tua dan istriku pun 
seorang yang mandul,” (Ali Imraan: 40) 
Dan sili: Istri Nabi Luth. Sebagaimana firman-Nya: 


SE e, B E, a el e Ta 

@ aa "Ae DAN KR 

“Dan janganlah salah seorang kamu yang tertinggal 
kecuali istrimu.” (Huud: 81) 


Maraja (7) 


Firman-Nya: 


BEER KAA 
“Dia membiarkan dua lautan menari yang keduanya 
kemudian bertemu” (Ar-Rahman: 19) 
Keterangan: 
Marajal Bahraini, artinya membiarkan dua lani 
mengalir. Terambil dari kata-kata, SH 8 SA et 


artinya saya melepaskan binatang di tempat ee 
balaan.“ Maarij adalah yang keluar dari api. Dikatakan: 


4165 Ibid, juz 2 bab mim hlm. 860 
4166 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 110 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


ifer t 


5 Ge E apabila membuat permusuhan antara 
sebagian mereka dengan sebagian yang lain yang 
dipimpinnya.” 

Mariij (ms) 


Firman-Nya: 


E oh sat ebe (ët Af Ter 
derita la P 
"Sebenarnya mereka telah mendustakan kebenaran 
tatkala kebenaran itu datang kepada mereka, maka 
mereka berada dalam keadaan kacau balau," (Qaaf: 5) 


Keterangan 


Adapun Z ZA goncang. Sebagaimana orang 
yang mengatakan, 4x3! A DE É. Ya, artinya “cincin 
itu bergoyang-goyang pada jarinya (karena jarinya 
kecil)!“ Sedang. 7242 SÉ 3 adalah dalam keadaan kacau 
(mukhtalath multabis). Dikatakan, Ai Je Gr Urusan 
manusia itu telah hancur beran SE 


Ada juga yang mengatakan bahwa d Ak, berarti 
kerusuhan (ikhtalatha). Ibnu Qutaibah mengatakan: 
all Er) PA é, artinya membiarkan agama dalam 
kerusuhan, campur aduk. Maksudnya, telah terjadi 
campur aduk (ilkhtalatha). Asalnya “menggerak-gerakkan 
sesuatu dalam kondisi yang tidak stabil. Dikatakan, & 7 
Dk) DEN apabila cincin itu bergerak-gerak lantaran jari- 
jemarinya kecil (idza galg lil hazali).”” 

Murjauna (Sy) 

Firman-Nya: 


UA é 05 a 


O A9 . $ jz 15 If 2 Dë 

"Dan ada (pula) orang-orang lain yang EE 

sampai ada keputusan Allah: adakalanya Allah 

akan mengazab mereka dan adakalanya Allah akan 
menerima taubat mereka. Dan Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana.” (At-Taubah: 106) 

Keterangan : 

Dikatakan bahwa kata 55 4-4 353234, yakni terdapat 
dua cara membacanya. Artinya ditangguhkan. Orang 
mengatakan, 425515 zai ca yang artinya saya 
menangguhkan u urusan itu.'7! Begitu juga kata Arjih 
4167 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 204 
4168 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 151 
4169 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 204 
4170 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 73: Ghariib Al-Qur'an wa Tafsiiruhu, 


him. 166 
4171 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 11 hlm. 20 
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akhaahu yang tertera di dalam Be 

Maa zi ia > Ki YA z 
“Mereka menjawab: "Tundalah WEE ia dan 
saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang- 
orang yang akan mengumpulkan (ahli sihir)” (Asy- 
Sywaraa': 36) maksudnya, tangguhkanlah urusan 
mereka berdua dan jangan bunuh mereka, khawatir 
akan muncul fitnah.” 


Al-Marjaan ERT 


Firman-Nya: 


KSE SA 54 : dë 
“Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan marjan.” 
(Ar-Rahman: 58) 
Keterangan: 
Sebuah kata yang melukiskan indahnya bidadari 


surga. Menurut Imam Al-Maraghi, bahwa seolah-olah 
bidadari-bidadari itu seperti mutiara yang kecil." 


Marahan (35) 


Firman-Nya: 


zo de 
BA DNS 

“Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 

sombong” (Al- Israa: 37) 

Keterangan 

Al-Marh ialah syiddatul farhi wat tawassu' fiihi (32 
Déi DH 3 e A0 , “sangat bangga dan semena-mena”. 
Sedang marahan dibaca marihan, yang berarti farihan 
wa marhan (55 3 25) sebagai kata-kata heran." Dan 
disebutkan pula di dalam Surat Maryam ayat 74 dan Surat 
Lugman ayat 18. 


Maraddan (5 KA 
Firman-Nya: 
Ban ea Da 


ot 


“Dan amal-amal shaleh yang kekal itu lebih baik 


pahalanya di sisi Tuhanmu dan lebih baik kesudahannya” 


(Maryam: 76) 


4172 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 56 lihat juga (Al-Araaf: 111) 
4173 ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 123 
4174 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 486 
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Keterangan: 


Dinyatakan: Ís; D KE A3 55, artinya melampaui 
batas. Dan GW E: AN E: 552, yakni terus menerus 
menjerumuskan ke arah kejahatan dan kemunafikan." 
Firman-Nya 


Wl At oa Abel, AC S Zu y 


OS Eu aai 
“Di antara orang-orang Arab Badwi yang di sekelilingmu 
itu, ada orang-orang munafik; dan (juga) di antara 
penduduk Madinah. mereka keterlaluan dalam 
kemunafikannya” (At-Taubah: 101) Maka, Maraduu 
maksudnya ialah mereka terbiasa dan ahli.*”* 


Sedang firman-Nya: 

Ka WEE NGA SD 
“Dan (dengan menyembah berhala itu) mereka tidak 
lain hanyalah menyembah syaitan yang durhaka." 
(An-Nisaa; 117) Maka, > SAI, berasal dari kata, 574 
Säll E. yakni, seseorang yang terbiasa melakukan 
sesuatu, sehingga ia mengerjakannya tanpa bersusah 
payah. Yang dimaksud di sini adalah kelaziman 


dalam menyesatkan, atau keluar dan enggan untuk 

melaksanakan ketaatan."'” 

Adapun A AN 33 EI Orang yang telanjang dari 
kebaikan. Misalnya perkataan orang-orang Arab: Sa 324, 
yang artinya pohon yang telanjang dari daun-daunnya."' 
Ar-Raghib mengatakan bahwa al-maarid dan al-mariid 
adalah berlaku pada setan, jin, dan manusia yang kosong 
dari kebaikan-kebaikannya sama sekali.” Sebagaimana 
firman-Nya: 


- itro 3 “3 D SÉ y 


“Dan telah memeliharanya (sebenar-benarnya) dari 
setiap setan yang sangat durhaka.” (Ash-Shaffaat: 7) 


Maradh ( 3 3) 


Firman-Nya: 1253: PA & : Di dalam hati mereka ada 
penyakit. (Al-Bagarah: 10) 


Keterangan 


Maksud maradh dalam ayat tersebut, ialah A 3 45, 
yakni keragu-raguan dan kemunafikan. Ali bin Abi Thalib 
berkata: 


4175 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab mint hlm. 861 
4176 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 11 hlm. 10 
4177 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 156 

4178 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 41 

4179 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 486 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


“Sesungguhnya keimanan muncul dengan bintik 
berwarna putih di hati, Maka setiap keimanan 
bertambah Maka bertambah putih pula hatinya 
dan seluruh hatinya menjadi putih bersih. Dan 
sesungguhnya kemunafikan muncul bintik yang 
berwarna hitam di hati, Maka setiap kemunafikan 
seseorang bertambah Maka bertambah hitam pula 
hatinya hingga menjalar ke seluruh hatinya. Demi 
Allah, andaikata dibelah hati seorang mukmin pasti 
didapatinya putih bersih, dan andaikata dibelah hati 
orang munafik maka pasti didapatinya hitam pekat” 29 
Yakni, ungkapan yang dipinjam untuk arti rusaknya 
akidah-akidah mereka, baik berupa keragu-raguan, 
kemunafikan, ataupun berupa penentangan dan 
kedustaan. Maknanya, hati mereka telah rusak, tidak 
ada pedoman yang kuat, taufik, dan perlindungan. Ibnu 
Faris mengatakan bahwa al-maradh adalah setiap yang 
keluar dari manusia dari batas sehat karena penyakit atau 
kemunafikan atau berkurang urusannya.""' Menurut 
Ar-Raghib, al-maradh adalah keluar dari kelurusan 
yang secara khusus berkaitan dengan tingkah manusia."'? 
Seperti ditunjukkan oleh sebuah ayat: 


“Apakah (ketidakdatangan mereka itu karena) dalam 
hati mereka ada penyakit.” (An-Nuur: 50) Maradh 
dimaksudkan dengan kerusakan dari asal fitrah yang 
mendorong mereka untuk sesat 28 Dan juga firman- 


Nya: 


LÉI Wa ER > Ge D 
wo... “gre 3 e wel Us WA 
Za 


D nya 
233 im oe ne ni 
mna Kl ea 
“Agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh setan 
itu, sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam 
hatinya ada penyakit dan yang kasar hatinya.” (Al-Hajj: 
53) Maka, Maradh maksudnya ialah keragu-raguan 
dan kemunafikan." 
Adapun ja y berarti dalam keadaan sakit. Yakni 
gangguan (kesehatan) yang menimpa badan seseorang. 
Misalnya: 


4180 Tafsir Al-Bagawi, juz 2 hlm. 287 

4181 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 138 
4182 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 486 

4183 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 120 
4184 Ibid, jilid 6juz 17 hlm. 127 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia 
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak 
hari yang ditinggalkannnya itu.” (Al-Bagarah: 184) 


Mirratin 65») 
Firman-Nya: 


zon F 
Sgm eo 

“Yang mempunyai akal yang cerdas: dan (Jibril itu) 

menampakkan diri dengan rupa yang asli” (An-Najm, 

6) 

Keterangan: 

Al-Mirrah Gi), di-kasrah-kan mim-nya artinya 
kekuatan (al-guwwah). Outrub mengatakan: Orang Arab 
mengatakan tentang setiap yang sehat pikirannya dengan 
dzuu mirrah (54 35).!!5 Ibnul Yazidi menjelaskan bahwa 
dzuu mirratin, adalah dzu syiddatin (yang mempunyai 
Kkekuatan) 25 Demikian yang dikatakan oleh Mujahid. 
selanjutnya, di antaranya, tali yang amat kuat pintalannya 
(muhkam) dinyatakan dengan hablun mumarrin."” 


Marra (za) 


Firman-Nya: 

U Teh er o ër e, Aë EE EE 

A Keis JOS Ha sej KE ais Vi 
Ee 


ILI WA 
IG JANA I2 

“Tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu daripadanya, 

dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolah- 

olah dia tidak pernah berdo'a kepada Kami untuk 

(menghilangkan) bahaya yang telah menimpanya.” 

(Yunus: 12) 

Keterangan: 

Di dalam Kamus disebutkan: 154 #5 5, yakni „gá, 
“lewat”, “berlalu atau marra juga berarti <45, “pergi” 
Marra, dalam ayat tersebut maksudnya ialah meneruskan 
cara yang telah ditempuhnya, yaitu kafir terhadap Tuhan 
(Allah 3). 

Sedang firman-Nya: 


E 
Dei: ya eg 


“Maka setelah dicampurinya, isterinya itu mengandung 
kandungan yang ringan, dan teruslah ia merasa ringan 


4185 Al-Qurtubi, Al-Jaami' li-Ahkaam Al-Quran, jilid 2 hlm 132 
4186 Lihat juga, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 200 

4187 Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 170 

4188 Kamus Al-Munawwir, hlm. 1324 

4189 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 11 hlm. 73 
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(beberapa waktul (AL Araat: 189) Maka, Marrat 
bihi maksudnya ialah perempuan itu terus merasa 
ringan sampai saat melahirkan kandungannya, tanpa 
mengeluarkannya atau menggelincirnya. Sedang ia 
terus dapat bekerja dan memenuhi keperluannya 
tanpa merasakan kesukaran atau keberatan.“ 


Marshush (je pe 2) 
Firman-Nya: 


LE -23 
LIPO KÉ 
“Bangunan yang kokoh” (Ash-Shaff: 4) 
Keterangan: 


Marshuush adalah jenis kata sifat yang disandarkan 
pada kata bunyaan. Menurut Ar-Raghib, ka annahum 
bunyaanun marshuush maksudnya ialah muhkam (W54), 
“kokoh, kuat”. Seakan-akan bangunan itu didirikan 
(dilekatkan) dengan batu-batu. Dan dikatakan: wao; 

PSN 3545 3 e 3 yakni mereka merapatkan barisan 
shalatnya. Marshuush pada ayat tersebut adalah 
gambaran pasukan yang berperang di jalan Allah dalam 
barisan yang teratur. 


Miraa'an Gl) 


Firman-Nya: 


Gi Lab: Ana Jah SG 


“Janganlah kamu (Muhammad) bertengkar tentang 
hal mereka, kecuali pertengkaran lahir saja” (AL 
Kahfi: 22). 
Keterangan 


Al-Miraa' ialah pertengkaran tentang sesuatu yang 
memuat keraguan. Sedang al-miraa-uzh-zhaahir, ialah 
pertengkaran zahir yang tidak mendalam dengan 
cara tidak mendustakan mereka mengenai ketentuan 
bilangan para penghuni gua. Tetapi cukup mengatakan 
bahwa penentuan ini tidak ada dalilnya. Oleh karena itu, 
seharusnya tidak dipastikan." 


Muzjaah (e 32) 
Firman-Nya: 


HE alas 


4190 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 138 

4191 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 201: Ibnu Abbas berkata: al-marshuush 
adalah mulshagun badhuhu bi-badhin (bagian yang satu melekat 
dengan bagian yang lain). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 209 

4192 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 5 juz 15 hlm. 130 
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“Barang-barang yang tak berharga.” (Yusuf: 88) 

Keterangan : 

Al-Muzjaah (1421) ialah (barang) buruk yang 
ditolak oleh para pedagang. Berasal dari 3143 3 22215, 
yang berarti mendorong sesuatu dengan halus seperti 
firman-Nya: 


Ken Ba 


“Tidakkah kamu melihat bahwa Allah mengarak awan. 
(An-Nuur:: 437? 


Al-Mizaaj (2554) 

Al-Mizaaj (en adalah apa yang dicampurkan (ma 
yazmiju bihi), atau campuran itu sendiri. Sebagaimana 
ta, artinya sabuk, yakni sesuatu yang dililitkan. 
Minuman ini merupakan sejenis minuman campuran 
dan dikombinasikan dengan air kapur. 


Al-Muzammil ( KAN 


Firman-Nya: 


ra 
Ja gi 
“Wahai orang-orang yang berselimut,” (Al-Muzammil: 
1) 
Keterangan: 


Al-Muzammil, artinya orang yang berselimut. Asal 
kata al-muzammil, adalah Lä, dari perkataan mereka, 
aUh J25, apabila ia melipatkan selimutnya."'# Yakni kata 
kinayah (sindiran) tentang terbatas dan hinanya perkara 
tersebut (berselimut) dan berarti perintah membelakangi 
(selimut)-nya. 29 


Al-Maznu (5x) 
Artinya awan, dan bentuk tunggalnya 434 Sam (AL 
Waagiah: 69) 


Al-Miizaan EEN 

Al-Miizaan artinya al-adlu (keadilan). Yakni, sebuah 
alat keadilan dan persamaan terhadap semua makhluk 
sehingga tidak terjadi saling menzalimi. Ada juga yang 
berpendapat bahwa al-miizaan adalah Muhammad $. 
sebagaimana maksud yang dikandung di dalam Surat 
Al-Hadid ayat 25: 


4193 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 31 

4194 Ibid, jilid 9 juz 29 hlm. 110 

4195 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 219 

4196 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 153 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


ët Mesek sar, 133 DÉEN 
GES MAA II RA AO 


Se s Te ES Si guer 
E 
Bahwa Muhammad adalah sebuah alat yang diperguna- 


kan untuk menimbang agar selanjutnya digunakan oleh 
manusia sebagai neraca (timbangan).'” Baca: wazana 


Musta'nisiina Cresa) 
Firman-Nya: 


€ -y 1-1 KIT ais III 
GE KENE 
Bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik 
memperpanjang percakapan. (Al-Ahzab: 53) 
Keterangan : 


Ista'nasa lahu (4 MA), artinya mendengarkan 
(sammaa).!? Dan duat os , berarti mendengarkan 
pembicaraan,” Dan Hatta tasta'nisuu menurut Ar- 
Raghib, ialah mereka menjadi ramah. Dan al-insaan 
(manusia) dikatakan demikian karena ia diciptakan 
dengan bentuk yang tidak berfungsi (tidak ada nilai 
manusianya) sebelum mampu menciptakan pergaulan 
dengan ramah-tamah yang terjalin antara bagian (pribadi) 
satu dengan lainnya.” 


Mustathiiran (Vi) 


Firman-Nya: 


myers AL A ytor Ni 

“Mereka takut pada suatu hari yang azabnya merata 

di mana-mana” (Al-Insan: 7) 

Keterangan: 

Orang Arab mengatakan: 4215513 SA cia ARCA 
apabila bila terbentang cahayanya (idzaa imtadda). Dan 
dikatakan: & A) SU), apabila tersebar panasnya(idzaa 
istamarra). Al-Farra' berkata: sish adalah Ek 
(yang terbentang).?! Al-Kalbi menjelaskan bahwa 
(lara adalah w "4522 menyebar secara menyeluruh), di 
antaranya dikatakan: ` 50425), apabila tersebar sinarnya 
secara merata.””” Sedang kata mustathiir menjelaskan 
tentang sifat azab, yakni menjalar secara merata. 


4197 Tafsir Fath Al-Oadir (terjemah), jilid 11 hlm. 129 

4198 Al-Munawwir, Op. CH. hlm, 43 

4199 Al-Maraghi, Op.Cit. jid 8 juz 22 hlm. 42 

4200 Ar-Raghib, Op.Cit., hlm. 24 

4201 Fath Al-Qadiir, jilid 5 hlm. 347 

4202 Al-Kalbi, Syaikh Al-Imam Al-Allaamah Al-Mufassir Abu Al-Gasim 
Muhammad bin Ahmad bin Juzay, at-Tashii! H “Uluurnit-Tanziil, Daar 
al-Kutub Timiyah, Beirut-Libanon(1995M/1415H), juz 2 him. 518 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Mustagaar (5:52) 
Firman-Nya: 


S dë Ze w E >% As ËU 
nl Sans DM Els Ge 
© etl 


“Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. 
Demikianlah ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha 
mengetahui.” (Yasin: 38) 

Keterangan: 


Li mustagarriha maksudnya ialah di sekitar tempat 
tinggal matahari, yakni pusat peredarannya.”” Mustagarrar 
adalah tidak keluar dari tempat peredarannya, yakni tetap 
dan tidak akan melenceng atau berpindah. Sedangkan azab 
yang tetap dinyatakan dengan: La. LS: (Al-Oamar: 
38), adalah azab yang senantiasa menimpa mereka sampai 
binasa.®™ Kata mustagarr adalah berasal dari kata garaar, 


artinya tempat tinggal. “25 


Al-Masjunin (SA) 
Firman-Nya: 


E) 
EI 


SIN e A8 lt SAE LI Ju 

Zug dan Sae Lil LL el d 
za E 

NEE E Bt 


“Firaun berkata: “Sungguh jika kamu menyembah 
Tuhan selain aku, benar-benar aku akan menjadikan 
kamu salah seorang yang dipenjarakakan. (Asy- 
Sywaraa': 29) 

Keterangan: 


Ibnu Faris mengatakan bahwa huruf sin jim dan 
nun asalnya menunjukkan satu makna yakni al-habs 
(menahan). Dikatakan sajantuhu sajnan (Chi 225), 
aku benar-benar menahannya. Sedangkan as-sijn adalah 
tempat yang di dalamnya seseorang ditahan (penjara). 
Sedang masjuniin adalah isim maf'ul, yakni orang ditahan 
atau yang dipenjara. 


Mashan (5x55) - wamsahuu (1,213) 


Firman-Nya: 


D : wg A ya | A z al 
“Dan sapulah kepalamu.” (Al-Mad'idah: 6) 


4203 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 8 

4204 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 92 

4205 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 146 

4206 Ibnu Faris, Abi Husain Ahmad Zakaria, Mu'jam Magaayiis Al-Lughah, 
Cet. Ke-1 Kairo, (1366 H), Daar Al-Ihya' Al-Kutub AL Arabiyyah 'Isa 
Al-Baabi Al-Halabi wa Syirkah, juz 2 hlm. 137 


a 693 


Keterangan: 


Al-Mash ialah mengulang-ulang tangan kepada 
sesuatu dan menghilangkan bekasnya. Dan terkadang 
dipergunakan pada salah satu dari dua arti tersebut. 
Dikatakan: Kahn yangartinya saya membasuh 
kedua tangannya dengan sapu tangan.” sedang al-mash 
dalam istilah syara' ialah mengguyanan air pada anggota 
tubuh. Dikatakan, Li i2izi Nai) lena membasuh 
anggota tubuhku untuk melakukan shalat, “berwudhu”). “8 


Sedang firman-Nya: 


GELI Ba Bela Gal IE La 
"Bawalah kuda-kuda itu kembali kepadaku". lalu ia 
potong kaki dan leher kuda itu.” (Shaad: 33). Maka, 
masahtu bis-saif adalah kinayah dari kata adh-dharb 
(memotong), yang maksudnya menguhunuskan 
pedangnya untuk memotong.” 


Masakhna (G3) 


Firman-Nya: 


“Dan jikalau kami menghendaki pastilah Kami rubah 
mereka di tempat mereka.” (Yasin: 67) 


Keterangan: 


Al-Maskh GA adalah pengubahan rupa menjadi 
rupa lain yang lebih buruk.? Dan A H adalah yang 
lemah serta bodoh (adh-dha'iful ahman), dan juga berarti 
orang yang bertabi'at buruk (al-masyauhul khilgah).?" 


Masad (355) 

Sabut, spon (2). Al-Wahidi mengatakan bahwa al- 
masad dalam kalam Arab, berarti al-fat! (penganyaman). 
Dikatakan; 1544 sina; äi AG 425 , yakni ‘rapi dan kuat 
anyamannya, dan segala sesuatu yang dipintal dari sabut: 
Sedangkan al-khush (daun kurma), dapat pula dinyatakan 
dengan masad. 2? Dan, A | Tata Ae G , maksudnya 
rantai, tali (silsilah) dari : api. 23 (Al- Masad: 5) 


Musrifiin (58 yna) 


Firman-Nya: 


tst ss 2 E SÉ Ze ai D 
4207 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 487 
4208 Ibid, hlm. 487 
4209 fhid, hlm. 487 
4210 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 21 
4211 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab mim hlm. 868 
4212 Tafsir Al-Kabir, 31 him. 173 : Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 617 
4213 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 234: Al-Kasysyaaf, juz 4 him. 297 


DI 
—— 


C 
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tx a d 
“Maka apakah Kami akan berhenti menurunkan Al- 
Qur'an kepadamu, karena kamu adalah kaum yang 
melampaui batas?” (Az-Zukhruf: 5) 

Keterangan: 

As-Saraf (39, dengan di-fatkah-kan keduanya 
adalah lawan dari 424i (tengah-tengah, sederhana). 
Dan Asrafa yang tertera pada ayat di atas maksudnya 
ialah tenggelam di dalam syahwat." Sedangkan 58 sii 
adalah orang-orang yang tenggelam dalam kekafiran 
dan dalam berpaling dari kebenaran, dan secara umum 
diterjemahkan dengan ‘orang yang melampaui batas’. 
Di dalam Mu'jam disebutkan makna-maknanya, antara 
lain: bodoh (142), bersalah (21551) dan lupa/lengah (HE). 
Dan dikatakan: Aë S Le 32, yakni ku (bodoh), dan 
SS as yakni As (melupakannya), sedangkan 5 A 
artinya melampaui batas (3313 Ps). Maka dikatakan: 
jäi d> E A a $ SKJ, berarti melampaui batas 
dalam menggunakan harta, dalam berdialog/berbicara 
dan dalam menerjuni medan peperangan/membunuh.?" 

Dan, Ka ó ali, yakni orang yang senantiasa 
melakukan kemaksiatan-kemaksiatan dan banyak 
mengada-ada. Maksudnya adalah Firaun yang bercita- 
cita hendak membunuh Musa WA dan para pengikutnya. 
(Al-Mu'min: 28) 

Selanjutnya ayat-ayat yang memuatnya, lihat Surat 
Adz-Dzaariyat: 34, Al-Araaf: 30, Al-Anaam:141, Yunus: 
12 dan 83, Al-Anbiyaa': 9, Asy-Syw'araa: 151, Al-Mu'min: 
43, dan Ad-Dukhaan: 31. 


Al-Mass (AJ) - Misaas (LL) 
Firman-Nya: 


an FA 5 8 ” aa DI P A k, P Ee 
WE US VOA VII AG Gali 
OI ge BEA MET sa 


“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak 
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan setan lantaran (tekanan) penyakit gila.” 
(Al-Bagarah: 275) 

Keterangan: 

Al-Mass (251): Gila (al-junuun). Dikatakan: KA, 2 
an 43, apabila seorang laki-laki itu gila dan otaknya 
miring. 

4214 Mukhtar Ash-Shihhaah, hlm. 296 maddah 3 , yo 
4215 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 157 


4216 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab sin hlm. 427 
4217 Tafsir al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 54 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


E 


Berikut maksud kata massu dan misaas yang tertera 
di sejumlah ayat : 


1) Firman-Nya: 


GEET 


D 


@ 


“Berkata Musa: “Pergilah kamu, maka sesungguhnya 
bagimu di dalam kehidupan di dunia ini (hanya dapat) 
mengatakan: “Janganlah menyentuh (aku)". (Thaaha: 
97) Maka, Laa misaas dimaksudkan dengan tidak ada 
pergaulan, maka ia tidak mempergauli seorang pun 
dan tidak ada seorang pun yang mempergaulinya, 
sehingga ia hidup sendirian dan terkucil.*”* 


2) Firman-Nya: 


ECKE SG Ha Al ang oh 
Ope É E gi Ah 


“Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan 
kepadamu, Maka tidak ada yang menghilangkannya 
melainkan Dia sendiri. Dan jika Dia mendatangkan 
kebaikan kepadamu, maka Dia Maha Kuasa atas tiap- 
tiap sesuatu.” (Al-An'aam: 17) 

3) Firman-Nya: 


“231 SCH EE 


Ei SS 
“jika kamu memperoleh kebaikan, niscaya mereka 


bersedih hati, tetapi jika kamu mendapat bencana, 
mereka bergembira karenanya.” (Ali “Imraan: 120) 


Bow. 


EE 


4) Firman-Nya: 


Ju i r oj eiie E d 
E 


“Tidak ada kewajiban membayar (mahar) atas kamu, 

jika kamu menceraikan istri-istri kamu sebelum kamu 
bercampur dengan mereka” (Al-Bagarah: 236) Maka, 
al-masiis dalam ayat tersebut asal katanya dari al- 
lams. Artinya memegang dengan tangan tanpa ada 
penghalang. Adapun yang dimaksud ialah pengertian 
menurut syariat, yakni menyetubuhi istri. 


4218 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 142 
4219 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 196 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


5) Firman-Nya: 


pala AS E ATAA ET 
"Dan janganlah kamu sentuh unta WA itu dengan 
sesuatu kejahatan, yang menyebabkan kamu akan 
ditimpa oleh azab hari yang besar." (Asy-Sywaraa: 156) 
6) Ai-Maas yang berarti mengalami, mendapatkan, 
Sg 
ie. LL gh ry LE 2 e Se 
aE RAN EA 
"Jika kamu dalam peperangan uhud mendapat luka, 
Maka sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada perang 
badar) mendapat luka yang serupa.” (Ali'Imraan: 
140) : begitu pula firman-Nya : 


EA A LE 
pes dmn 

“Yang berarti“ Ia mendapatkan kebaikan.” (Al-Masaarij: 

21) 

Menyimak keterangan Imam Al-Maraghi dalam 
tafsirnya bahwasanya kata SA lebih umum ta pada 
al-lams (MN), Maka dikatakan, CASN 3 Ap HAT An 
Ca; 3 yakni jika ia ditimpa Ee SE siksa, 
dan rasa capek.” Misalnya: 


wf ale areal Mete AA za DEET EE af- 
Te g GEK US I as, Aa SI 


2 SA Ve a 

O EEN 

“Dan sesungguhnya telah Kami ciptakan langit dan 

bumi dan apa yang ada antara keduanya dalam enam 

masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan.” 
(Oaaf: 38) 


Musfirah 5525) 
Musfirah artinya bercahaya, cemerlang. Dikatakan: 
a SALA, apabila terang cahanya.“? Misalnya: 
H Ka $ A3 
GË GK: Ana Ya 9 deel 
“Banyak muka pada hari itu berseri-seri” (Abasa: 38): 
dan kata yang sama yang menunjukkan arti “ceria” adalah 
naadhirah, misalnya wujuuhuyyauma idzin naazhirah, 
“muka-muka mereka pada saat itu berseri-seri” Yakni 
wajah para penghuni surga, wajah yang tidak disentuh 
kedukaan sedikitpun. Baca: Naadhirah 


4220 Ibid, jitid 3 juz 7 hlm. 84 

4221 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 49: Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa 
musfirah berarti mudhifatun mutahallilah dari perkataan asfara ash- 
shubhi, apabila bercahaya. Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 220 


a 695 


Masfuuhan An 


Firman-Nya: 
a denga 
Län Lel 
“Darah yang mengalir” (Al-An'am: 145) 
Keterangan: 


Al-Masfuuh adalah cairan yang tercurah, seperti 
darah yang mengalir dari binatang yang disembelih.”” 
Menurut ayat tersebut darah seperti ini adalah darah yang 
diharamkan untuk dimakan. Baca: harrama 


Musaafihiina (SL) 
Firman-Nya: 


ef he AA 20 a$ 

“Seseorang yang mencari istri-istri dengan harta kamu 

untuk kamu kawini bukan untuk berzina” (An-Nisaa: 

23) 

Keterangan: 

Al-Musaafih adalah az-zaaniy, yakni orang yang 
berzina.”” Dan Yks 3 45312 (SUS) adalah perempuan 
yang hidup serumah dengan laki-laki bukan sebagai 
suami yang sah. Sedangkan é adalah 4:16 Y XS Lë 
43, “melakukan suatu perbuatan yang tidak mengandung 


faedah bagi dirinya”, Di antaranya pembunuh dinyatakan 
as-safjaah d karena gemar mengalirkan darah.“ 
Misk (Bs) 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa &..., dengan 
di-kasrah-kan lalu di-sukun-kan adalah lafaz serapan 
(muarrab), dan dikalangan masyarakat Arab menamakan- 
nya dengan sesuatu yang dicium (%34 SH. yakni sebuah 
minyak wangi yang diperoleh dari lemak kijang. Dan 
jamaknya éus." (Q.S. 83: 26) 

Maskuubin (v Ka) 

Firman-Nya: ` 


gSa dE 


“Dan air yang tercurah.” (Al-Waagi'ah: 31) 


4222 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm.56: 


an 
4223 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 4 
4224 Mu'jam AL Wajiiz, jiid 1 hln. 254 


4225 Qalajiy, Mu'jam Lughah Al-Fugahaa, Arabiy, Engliziy, Afranciy, hlm. 
398 


4226 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab mim hlm. 869 


696 = 


uhan ialah muhraagan (yang dialirkan, 
yang dituangkan).Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 131 Baca: 
Daa 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 

Yakni, dicurahkan kepada mereka kapan saja mereka 
menghendaki tanpa susah payah dan tanpa terserang 
keletihan.?? 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa as-sakb, as- 
safh, dan as-safak GH: SCH. 25219), mempunyai 
arti yang sama yakni mengalirkan atau menumpahkan. +$ 
Dan As-sakb, al-inbijaas dan al-infijaar (PAKAN SA 
KAN! ,) artinya sama saja, yaitu memancarkan“? 


Al-Maskanah (CS) 
Firman-Nya: 


Ze AL Ze a ai ze 3. 

“Lalu ditimpakanlah kepada mereka nista dan kehinaan, 

(Al-Bagarah: 61) 

Keterangan: 

Al-Maskanah: kefakiran. Orang miskin dikatakan 
fakir, karena kefakiran membuatnya tak berdaya. Yang 
dimaksud di sini ialah kefakiran dan kekikiran jiwa.” 
Kata maskanah adalah bentuk masdar dari e Aën 
Sua 3 bE, yakni ¢ 1481, “tunduk, “hina” misalnya: 


"Maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan mereka. » 
(Al-Mu'minuun: 76) 


Al-Masaakiin (ISI) 


Firman-Nya: 
KI Al ech asi, AE JH A 
TS ya Ji, 


“Dan memberikan harta yang dicintainya kepada 

kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin.” 

(Al-Bagarah: 177) 

Keterangan 

Al-Masaakiin adalah kata jamak dari miskiin (SS), 
yaitu orang yang lemah dan tidak mampu mencari nafkah, 
karena faktor psikis maupun fisik.??! Dan, al-masaakiin 
dalam ayat di atas maksudnya tetap diam, sebab kebutuhan 
telah menjeratnya. Akan halnya orang yang invalid, 
4227 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 138 
4228 Ibid, jilid I juz 1 hlm. 77 
4229 ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 125: pejjelasan tersebut diambil dari Surat AL 

Bagarah ayat 60. 


4230 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 130 
4231 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 6 


persoalannya lain karena yang menghalangi usahanya 
adalah cacat. “21 


Muslim (mh) 

Orang yang mengkuti perintah dan larangan secara 
lahiriyah. sedangkan mukmin orang yang membenarkan 
apa yang harus dibenarkan dengan hatinya.“ Baca: 
Salama 


E A 


Musamma (yaa) 


Musamma artinya “yang ditentukan”. Batas sesuatu 
dari waktu dilalui, misalnya dalam hal utang: 


z Se A f o - 

NEE T Ta - > 3 eren 

nu . A Ia an alas Al 
& ae Lë dë Hl. 2 eng d 
“Apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai untuk 


waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menulisnya” 
(Al-Bagarah: 282) Baca: Ajal 


) 


EA 
Musannadah GALA 


Firman-Nya: 
Bag 8 24 o La 
CÉ Mina IS 


“Seakan akan mereka itu kayu yang tersandar.” (Al- 

Munafiqun: 4) 

Keterangan: 

Ar-Razi menjelaskan bahwa dikatakan, 1 53, yakni 
mu 'tamad (berpegang dengan kuat). Sedang khusyub 
musannadah, berarti melekat kuat karena banyaknya 
(seringnya). 2777 Abu Hayyan mengatakan mereka 
diserupakan dengan kayu karena jauhnya pemahaman 
mereka, dan kosongnya hati mereka dari keimanan, dan 
penyerupaan tersebut adalah gambaran sifat mereka yang 
penakut dan bengkok.” Baca: Khusyub 


e ée A 


Muswaddan (5 yan 
Firman-Nya: 


3 v GER b p Bue r $o „$ EI Ze 
a D ai JB ENE ebid i 


GG 
“Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar 
dengan kelahiran anak perempuan, hitamlah (merah 


padamlah) mukanya, dan dia sangat marah” (An- 
Nahl: 58) 


4232 Ibid, jilid 1 juz 2 him. 53 

4233 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1219, hlm. 675 
4234 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 316 maddah > 5 ye 

4235 Lihat, Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 385 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 
Muswaddah artinya “benar-benar hitam”, dan wajhahu 


muswaddah (13334 4423), “mukanya memerah”. Yakni 
gambaran orang yang sangat marah dan benci. Dan 
kebencian menurut ayat tersebut lantaran adanya kabar 
kelahiran anak perempuan yang pernah terjadi pada 
masa jahiliyah. Kemarahan seorang ayah pada masa 
itu dimaksudkan dengan menanggung malu lantaran 
lahirnya bayi perempuan. Karena menurut adat jahiliyah 
saat itu kelahiran anak perempuan merupakan aib bagi 


keluarganya. 


Musawwimiin (Ge) 
Firman-Nya: 


EE 

“Dengan lima ribu malaikat yang memakai tanda.” 

(Ali “Imraan: 125) 

Keterangan: 

Kata Musawwimiin diambil dari kata mereka torang 
Arab) , a% JÉ (55, artinya menyerang dan menghancurkan 
mereka. Ada juga yang mengatakan, bahwa ia berasal dari 
kata taswiim ($3,25), yakni menempatkan ciri sesuatu dan 
tandanya. Maksudnya, mereka memberikan tanda pada 
diri mereka atau memberi tanda terhadap kendaraan 
mereka.” Al-Musawwimin pada ayat tersebut adalah para 
malaikat yang memakai tanda yang berjumlah lima ribu, 
bertugas membantu kaum muslimin dalam perang Badar. 


Al-Musawwamah (Gi 

Al-Musawwamah ialah hewan yang digembalakan di 
lembah-lembah dan peternakan?” dan #5141 JA in. 
dan kuda pilihan... (Ali Imraan: 14) 
Al-Musaithiruun (55 222) 


e a 


Firman-Nya: 


ga 

“Kamu bukanlah orang yang berkuasa atas mereka” 

(Al-Ghaasyiyah: 22). 

Keterangan: 

Dikatakan: «J2 3x55 Aë GW Kä apabila ia 
menguasai dengan kekuasaan yang penuh.?”? Dan bisa 
dibaca dengan shad atau dengan mempergunakan sin. 
Seperti firman-Nya: 

4236 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 4 hlm. 50 
4237 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 108 


4238 ibid, hlm. 237 
4239 Shahih al-Bukhari, jilid 3 hlm. 224 
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a e 3 af a 5 
KREE Han ybs KUJA 
“Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu 
atau merekalah yang berkuasa.” (Ath-Thuur: 37) 


Sedangkan maksud lasta alaihim mushaithir, kamu 
Muhammad, meskipun sebagai seorang rasul pilihan 
Allah, tentang memberi petunjuk kepada manusia 
bukanlah kekuasaanmu. Dan kedudukanmu sebagai rasul 
adalah semata-mata menyampaikan, bukan memaksakan 
dan menguasai. 


Masysyaain (elia) 


Firman-Nya: 
OK, BE á 2% ans Kë 
Gel, ai ya HE ban E 


“Maka sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di 

atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki, 

sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki” 

(An-Nuur: 45) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, Al-Masyu ialah berpindah dari 
satu tempat ke tempat lain karena terdorong kemauan.” 


Firman-Nya: 
E: >f e. JS beta ge wël 
Se oya Ela UE Lë SI 
we e {z D E 
pila bi AË Va 


“Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas 
mukanya itu lebih banyak mendapat petunjuk ataukah 
orang yang berjalan tetap di atas jalan yang lurus?” 
(Al-Mulk: 22) 
Adapun firman-Nya: 

Peran MEA js 


am 


“Yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur 
fitnah” (Al-Oalam: 11) maksudnya ialah menyebarkan 
berita-berita di kalangan manusia untuk membuat 
kerusuhan.“! Imam al-Mawardi menyebutkan 
beberapa penafsirannya, antara lain; pertama, 
yang menukil berita-berita dari sebagian orang dan 
menyebarkannya ke sebagian lainnya. Demikian kata 
Qatadah; kedua, adalah orang yang selalu menempuh 
hidupnya dengan kedustaan (alladzi yasa bil-kadziba). 2 
4240 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Qur'an, hlm. 489 


4241 Haatsiyah Ash-Shaawiy alaa Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 223 
4242 An-Nukat wa Al-Uyuun Tafsir Al-Maawardi, juz 6 hlm. 63-64 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Masy'amah Gain 
Firman Allah 3: 


Oia na ben si 


“Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Kami, 
mereka itu adalah golongan kiri.” (Al-Balad: 19) 


Keterangan: 


Al-Masyamah artinya sebelah kiri. Bangsa Arab 
berharap kepada kernujuran dengan hal-hal di kanan dan 
merasa mendapat kesialan dengan hal-hal yang berada di 
sebelah kiri. Adapun yang dimaksud ashaabul maimanah, 
ialah orang-orang yang mempunyai martabat tinggi.” 

Selanjutnya, beliau menjelaskan, Al-Mubarak berkata: 
golongan kanan (ashhaabul-maimanah) adalah golongan 
orang-orang yang mendahului, sedang golongan kiri 
(ashhaabul masyamah) adalah golongan orang-orang 
yang tertinggal. Orang Arab mengatakan: Jadikanlah aku 
berada di sebelah kananmu dan jangan jadikan aku berada 
di sebelah kirimu. Maksudnya, anggaplah aku tergolong 
orang-orang yang maju dan jangan menganggap aku 
tergolong orang-orang yang terbelakang." 


Masyiidin (4.42) 
Firman-Nya: 
dei? pas 

“Dan Istana yang tinggi” (Al-Hajj: 45) 

Keterangan: 

Dinyatakan: E - (CA 3, artinya dibangun, 
ditinggikan. Dan juga berarti a'laahu wa rafaahu (tinggi 
dan kokoh). Dan Masyiid, maksudnya dibangun 
dengan kapur pelabur.”“* Masyiid dan musyayyadah 
adalah kata sifat yang merujuk kepada pengertian sesuatu 
yang tinggi dan kokoh tentang suatu bangunan. Misalnya: 


“Di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh.” (An-Nisaa: 
77) 


Misykaah (GG Ai 

Lubang yang tak tembus yang di dalamnya diletakkan 
lampu.?” Kata al-misykaah adalah kata yang di-Arab-kan 
(muarrab) terambil dari bahasa orang-orang Habasyah 
4243 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 131 
4244 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 131 
4245 Mu'jam Al- Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 502 


4246 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 him. 121 
4247 Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab syin hlm. 492 


(Etiopia); al-misykah yang dimaksud ialah lubang pada 
dinding yang tidak tembus (al-kuwwah, #61). Dan ada 
juga yang memberi makna al-rnisykah dengan az-zujaajah 
tasraj Le m3 121231), "kaca yang bersinar kemilau". 
Imam Az-Zarkasyi menjelaskan bahwa Dë Za 
dengan wawu dan alif ialah penuntun ke arah petunjuk 
dan sebuah kunci pertolongan," Allah 3# berfirman: 


BUAS Ya ay US Sana 
“Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang 
dikehendaki.” Arti selengkapnya berbunyi: “Allah 
(pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan 
cahaya Allah, adalah seperti sebuah lubang yang tak 
tembus, yang di dalamnya ada pelita besar. Pelita itu di 
dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang 
bercahaya) seperti mutiara, yang dinyalakan dengan 
minyak dari pohon yang banyak berkahnya, yaitu pohon 
zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur dan tidak pula di 
sebelah barat (nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir 
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya di atas 
cahaya (berlapis-lapis), Allah membimbing kepada cahaya- 
Nya siapa yang dikehendaki, dan Allah memperbuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu” (An-Nur, 24: 35) 


Mushfarran (haa) 
Firman-Nya: 


(alah GL nä - ES 

“Kemudian ia menjadi kering lalu kamu De 

kekuning-kuningan.” (Az-Zumar: 21) (Al-Hadiid: 20). 

Keterangan 

Shufr artinya kuning, yakni kata yang menyifati 
suatu benda. Di antaranya: 1) kata shafraa' (t42) yang 
menyifati sapi betina, yakni kuning tua sebagai warna yang 
menarik hati: G5 D 445 Eë 4) (Al-Baqarah: 69): 2) 
menyifati unta: 112 Oke: Iringan unta yang kuning. (AL 
Mursalaat: 33). “Yakni kuning yang menunjukkan daya 
tarik dan yang mahal harganya, 3) kata mushfarran (SAS) 
yang merujuk kepada keadaan tumbuh-tumbuhan, yang 
berarti “tumbuhan yang kering”, "kekuning-kuningan". 
Misalnya: 


KEE 


4248 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 him. 106 

4249 Al-Burhan fii Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 288 ; Shahiih Al-Bukhari, 
jilid 3 hlm. 166 

4250 Ibid, juz 1 hlm. 410 
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“Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada 
tumbuh-tumbuhan) lalu mereka melihat tumbuh- 
tumbuhan itu menjadi kuning (kering)” (Ar-Ruum: 51) 


Mashfuufah Gis gia) 
Berarti berderetan atau berjejer. ag firman-Nya: 


wei Ze 


“Mereka bertelekan di atas deefe berderetan.” 
(Ath-Thuur: 20) yakni, kata yang menerangkan keadaan 
dipan di surga. 
e 
Mushaffan ( dar) 
Firman-Nya: 


2 “3 -z a 5 „2f, 

“Dan sungai-sungai dari madu yang disaring.” 

(Muhammad: 15} 

Keterangan; 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 2 artinya 
“dijernihkan”. Maksudnya, ia tidak bercampur dengan 
lilin maupun kotoran lebah, dan tidak ada seekor lebah 
pun yang mati di dalamnya, seperti halnya madu yang 
berada di dunia. 


Mashaani' (pas) 
Ialah istana yang kokoh dan benteng yang kuat.” 
Dan setiap bangunan yang kokoh dinamakan mashna',”? 


Al-Mishbaah (GE Au 
Firman-Nya: 
PAWE n 2ga $ 
ai 
“Pelita itu dalam kaca.” (An-Nuur: 35) 
Keterangan: 


Tadi adalah pelita (as-siraaj). Sedang, ash-shabbaah 
(FE) adalah pelita itu sendiri. Adapun, al-mashaabih 
adalah kerlipan bintang-bintang. 


Mushiibah (2.22) 


Firman-Nya: 


4251 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 58 

4252 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 85: lihat, Surat Asy-Syw'araa, 26: 129 
4253 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 175 

4254 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 280-281 
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Ga Hah dE A Úi si 35 J6 

Maka YA kamu ditimpa musibah ia Se “Sesung- 

guhnya Tuhan telah menganugerahkan nikmat kepada 

saya karena saya tidak ikut berperang bersama mereka”. 

(An-Nisaa: 72) 

Keterangan: 

Mushiibah pada ayat tersebut adalah kemudharatan 
yang menimpa kaum muslimin dalam peperangannya, 
baik luka-luka yang mengenai badan, ataupun lainnya 
dari hal-hal yang tidak disukai. Mushiibah adalah 
bentuk masdar dari ah éi Gol bea GU. Artinya 
“menimpa” Imam Al-Jurjani mendefinisikan bahwa al- 
mushiibah adalah SEN el Y G, sesuatu yang yang tidak 
dicela oleh tabi'at. Misalnya kematian (al-maut) dan 
sebagainya. 

Atau mushiibah juga berarti “segala cobaan yang 
menimpa manusia” misalnya bunyi ayat: 


ai E Ab II ga seht HS 
Zeil) Bi? EE AE 33 


Ep á IE Tunai KRI G O 
Oo al) 


“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, 
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, 
jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah berita gembira 
kepada orang-orang yang sabar. (yaitu) orang-orang 
yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: 

"Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun". (Al-Baqarah: 

155-156) 

Menurut Surat At-Taubah, bahwa kadar cobaan 
manusia dalam setahun terdapat sekali atau dua kali ( 
Bei Bé GË K3 G). Arti selengkapnya ayat tersebut, 
berbunyi: “Dan tidakkah mereka (orang-orang munafik) 
memperhatikan bahwa mereka diuji sekali atau dua kali 
setiap tahun, kemudian mereka tetap juga bertaubat dan 
tidak pula mengambil pelajaran.” (At-Taubah: 126) 


Adapun firman-Nya: 


Bg, MUA 8 zi BR er. ef rz LÉI -f MK 
al ol DH ok! J> a ob 
EE 


4255 Al-Jurjani, Kitab at-Tariifaat, hlm. 217 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia 
dalam Keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu 
bencana, berbaliklah ia ke belakang” (Al-Hajj: 11). Maka 
musibah dapat berupa kebaikan dan dapat juga berupa 
keburukan. Oleh karena itu ungkapan ayat: Haa WI 
el: ll É A É j6 kma. Adalah harapan bahwa 
segala musibah yang menimpanya, baik ataupun uruk, 
segalanya dikembalikan kepada Allah, yakni mengingat 
Allah agar manusia sadar diri. Bahwa bila yang datang 
itu baik, maka kebaikan itu suatu tanda pertolongan 
dari Allah, dan apabila keburukan yang datang, berarti 
dari diri manusia sendiri. Karena keduanya, kebaikan 
dan keburukan adalah bala'. Oleh karena itu, ayat di atas 
dinyatakan dengan ungkapan: s st 2 Parah , yakni, ujian 
dan petaka. Yang juga diartikan Gite agar seorang 
hamba bersyukur, misalnya balaaan hasanan, “nikmat 
yang bagus” atau “kemenangan yang baik” (Al-Anfaal: 17), 
dan bala' diartikan kesusahan agar seorang hamba berlaku 
sabar sebagaimana ayat-ayat tersebut di atas. Musibah 
yang berarti cobaan didatangkan kepada manusia agar 
manusia dapat kembali taat kepada Allah 35. 


Al-Mushawwir (57243) 


Adalah salah satu sifat Allah 8 yang artinya Yang 
Maha Membentuk Rupa. (Al-Hasyr: 24) 


Mashiir (ja) 
Firman-Nya: 
2 
O aa Wal ii Za E IIG 


“Orang-orang itu tempatnya neraka Jahannam, dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali” (An- 
Nisaa: 97) 

Keterangan: 

Mashiir artinya “tempat kembali”. Misalnya jahannam 
sebagai tempat kembali yang palik buruk seperti ayat di 
atas. Kata “tempat kembali” dapat diungkapkan dengan 
Ma, SG ataupun (rs yang semuanya merujuk kepada 
Allah. Dan Allah sebagai tempat kembali segala urusan: 


2 e e ZZ e $ 

iaa S 

“Ingatlah, bahwa kepada Allah-lah kembali semua 
urusan.” (Asy-Syuura: 53) 


Al-Mudhghah (32.32 40 
Firman-Nya: 


Ga 2. e DEER sg 2 z 
AR A Li + 
P3 Bo 25 # che Ce 


Fe 


“Kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang 
tidak sempurna kejadiannya”. (Al-Hajj: 5) 
Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 45.52 , dengan di- 
dhammah dan di- hal -kan ghin-nya ialah SN Ia SE 
Gah TEEN DEER £, yakni, gumpalan daging sebesar 
yang dapat dikunyah. A 


Madhat (5.23) ~ Mudhiyyan (aå) 
Firman-Nya: 


Laka RE = 1533 


“Dan jikalau Kami kehendaki Gë kami ubah 

mereka di tempat mereka berada: maka mereka 

tidak sanggup berjalan lagi dan tidak (pula) sanggup 

kembali,” (Yasin: 67) 

Keterangan: 

Al-Mudhui? dan al-madhag' ialah an-nufaadz (sesuatu 
yang telah berlalu), yang dikaitkan tentang terjadinya 
berbagai peristiwa penting.”” Misalnya: 


” 


el EH SEN 
e El A2. BA a AN Lei Cl Sa 


“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu: 
"Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya 
Allah akan mengampuni mereka tentang dosa-dosa 
mereka yang sudah lalu: dan jika mereka kembali lagi 
sesungguhnya akan berlaku (kepada mereka) sunnah 
(Allah terhadap) orang-orang dahulu” (Al-Anfaal: 38) 


Al-Madhaaji' (meta) 


Firman-Nya: 

z 2 A zA 2b 

“Dan pisahkanlah mereka di tempat tidur” Tan : 

34) 

Keterangan: 

Al-Madhaaji' adalah kata jamak dari Haa, yakni 
tempat yang digunakan untuk berbaring. Dan EA 
adalah pemalas, karena banyak tidur.” Orang yang giat 
4256 Mu'jam Lughah Al-Fugahaa', hlm. 405: lihat juga, Tafsir Al-Maraghi, 

jilid 6 juz 17 hlm. 87 


4257 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 489 
4258 Fath Al-Oadiir jilid 4 hlm. 253 


AL-ALFAAZH) Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


melaksanakan salat malam, dinyatakan: 


OP At Aas 
“Lambung mereka jauh dari tempat tidur.” (As- 


Sajdah: 16). Mereka adalah orang-orang yang mengharap 
ampunan Allah. 


Sebaliknya, mereka yang takut mati dalam berperang 


dinyatakan: 
Ra Ad 
ie Ka II 
Seed 


“Sekiranya kamu berada di rumahmu, niscaya orang- 
orang yang telah ditakdirkan akan mati ia terbunuh 
itu akan keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh.” 
(Ali Imraan: 154) 


Matharan (ka 
Firman-Nya: 


e E AS GA el £ GE 


“Dan kami hujani mereka dengan hujan (batu) maka 
amat jeleklah hujan yang menimpa orang-orang yang 
telah diberi peringatan itu.” (Asy-Syu'araa: 173). 
Keterangan: 

Al-Imthar, menghujankan adalah hakikat hujan itu 
sendiri, majaz tentang sesuatu yang menyerupai tentang 
banyaknya, baik berupa kebaikan atau keburukan, yang 
datang dari langit atau bumi.” 

Ats-Tsa'alabi menjelaskan bahwa tidak ada penggunaan 
kata 3133 selain untuk arti azab.” Sebagaimana firman- 
Nya: 

Lp E) 
bnar HE ta De e ke E al e Za PA yA 
ARE ARA Bel EE sel DE 

- > Ai 
GK 

“Dan Kami turunkan kepada mereka hujan (batu): 

maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang- 

orang yang berdosa itu.” (Al-Araaf: 84) 

Begitu pula firman-Nya: 


A 
syal Ba Conan 
“Dihujani dengan hujan yang sejelek-jeleknya(hujan 
batu)” (Al-Furgan: 40) 
4259 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 207; Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 490 


4260 Lihat, Fiqh Al-Lughah wa Sirr Al-Arabiyyah, Oismuts- Tsaaniy, hlm. 
375-376 
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Muthaa' GI 
Muthaa' artinya “yang ditaati” Yakni, kata yang 
ditujukan kepada Malaikat. Sebagaimana firman-Nya: 


“Yang ditaati di sana (di alam malaikat) lagi dipercaya” 
(At-Takwiir: 21). Kata muthaa' yang tertera dalam Al- 
Qur'an hanya ditujukan kepada malaikat. Lantaran ia 
tidak pernah maksiat, membangkan perintah Allah. 
la mengerjakan apa yang diperintahkannya. Misalnya 
perintah mengirim wahyu kepada para nabi dan rasul 
Tuhan, dan sebagainya. Yakni, tabiat taat menjadi pribadi 
malaikat. 


Al-Muthaffiftin (Gel) 

Kata ini hanya dimuat satu kali, dan terdapat pada surat 
Al-Muthaffifiin ayat 1. Imam Ash-Shabuni menjelaskan 
bahwa al-muthaffifiin, adalah kata jamak dari muthaffif, 
yakni orang yang mengurangi timbangan dan takaran. Dan 
Aab- adalah an-nigshaanu, sedang asal katanya adalah 
wak), yakni sesuatu yang mudah. Dikatakan demikian, 
karena al-muthaffif hampir-hampir tidak mencuri 
timbangan dan takaran selain sesuatu yang sedikit.“ 


Menurut imam al-Maraghi, at-tathfif adalah 
kecurangan dalam menakar. Dikatakan demikian, karena 
apa yang diambil oleh si penimbang adalah sesuatu yang 
hina. 28? 

Awal pembahasan dalam surat ini mengkonsentrasikan 
pembasmian praktek kecurangan dalam menimbang 
dan menakar, Maka orang-orang yang tidak yakin 
dengan kehidupan akhirat tetap mempraktikkan 
kecurangannya dalam soal menimbang dan menakar. Hal 
itu terus berlansung dari waktu ke waktu lantaran mereka 
berkeyakinan bahwa mereka tidak akan dibangkitkan 
kembali pada hari hisab. 


Kemudian dalam surat tersebut dibahas pula keadaan 
orang-orang durhaka (al-fujjar), ketika mereka digiring 
dan disertakan pula ancaman kepadanya. Sebagaimana 
yang diceritakan: “Sekali-kali jangan curang, karena 
sesungguhnya kitab orang yang durhaka tersimpan dalam 
sijjin. Tahukah kamu apakah sijjin itu? (ialah) kitab yang 
tertulis. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan.” (Al-Muthaffifiin: 7-10) 


4261 Al-Muharrar Al-Wajiiz, juz 15 hlm. 352 : Shafwah At-Tafaasiir, jilid 
3 hlm. 531 

4262 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 71: di dalam Mu'jam 
disebutkan bahwa Thaffafa adalah bentuk mubalaghah (arti sangat), 
dan, ml Aib, berarti dekat saat terbenamnya. Dan dikatakan: « Ask 
ON UE, berarti lebih sedikit pemberiannya dari pada mengambilnya. 
Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab thz him, 559 
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Muthmainn Gekii 


Firman-Nya: 


e 
WA DÄ DECH 5 JI 
Os Lala A8 Ka 
G : 
z 


“Kecuali orang yang dipaksa Ey ER hatinya 
tetap tenang dalam beriman (ia tidak berdosa)” (An- 
Nahi: 106) 

Keterangan: 

Muthmainn adalah isim fail (pelaku), berasal dari kata 
ithmaanna (X1), wazan iftaala. Dikatakan: jelas HA 
Sasha 39 SGS. Al-Ithmi'naan adalah ketenangan jiwa 
setelah terjadi kegoncangan.: begitu juga: 


Je ze P zz KE eäAë E is 
Oil, Gde sep IE 
Allah berfirman: “Belum yakinkah kamu?” Ibrahim 

menjawab: “Aku telah meyakininya, akan tetapi agar hatiku 
tetap mantap (dengan imanku)” (Al-Baqarah: 260) dari 
peristiwa Ibrahim meyakinkan dirinya selaku nabi maka 
kondisi jiwanya dinyatakan dengan 124411 243 jiwa yang 
tenang. (Al-Fajr: 27). Baca: Ibrahim (Isim Alam) 

Maka sebagaimana ayat 16 dari Surat An-Nahl di 
atas muthmainn dimaksudkan dengan ketetapan pada 
apa yang telah dipegang setelah menerima goncangan 
akibat paksaan.“ 

Kata Al-Muthmainnah ECH Casa wa (Al-Fajr: 
27) juga dimaksudkan dengan al-mushaddigah bits 
tsawaab (yang membenarkan pahala). 

Di dalam Mv'jam dinyatakan bahwa S:ki yang 
artinya tenang, teguh dan menetap. (sakana wa tsabata 
wa istagarra). Dan dikatakan: ALE, #1 NES D Sam 

DN" AE, Yakni, bertempat tinggal dan menjadikannya 
sebagai negeri (wathan) tempat tinggal.“ Seperti kata 
muthmnainiina yang ditujukan kepada para malaikat: 


ABA Ali KTA Nek d. 


© 


“Katakanlah: “kalau seandainya ada malaikat-malaikat 

yang berjalan sebagai penghuni bumi? (Al-Israa: 95) 

Makna ithmaanna secara bahasa ialah “tetap”, seperti 
ditunjukkan oleh ayat: 


4263 Ibid, jilid 5 juz 14 him. 145: lihat juga, Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 317; 
Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 254 

4264 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 225 

4265 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab tha' hlm. 566 
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ý giil fal óy A ALE D 
Da 


"Dan ia antara manusia ada orang yang menyembah 
Allah dengan berada di tepi; maka jika ia memperoleh 
kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia 
beroleh bencana, berbaliklah ia ke belakang." (Al-Hajj: 
11) 


Mathwiyaat (24 aa) 
Firman-Nya: 


ZG SL, 
“Dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya.” (Az- 
Zumar: 67) 

Keterangan: 

Mathwiyaat LGE ) “digulung” Dikatakan: cb 
ts ESAI, yakni, menghimpun sebagiannya dengan 
sebagian yang lain, atau melipat satu lipatan di atas lipatan 
yang lain.“ Begitu juga firman-Nya: 


Ip 
OLI Ji SN 
“yaitu) pada hari Kami gulung langit SE menggu- 
lung lembaran-lembaran kertas.” (Al-Anbiyaa': 104) 


Dag 


alas e? 


Al-Mu'tar (AN) 
Firman-Nya: 


Sc aii EE 
“Berikanlah makanan kepada orang e rela dengan 
apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) 
dan orang yang meminta.” (Al-Hajj: 36) 
Keterangan 
Di dalam Mu'jam dinyatakan bahwa “441 adalah al- 


fagii "(orang yang kekurangan). #7 

Ma'aadz (Was) - A'uudzu G SD 
Firman-Nya: 
Haus Dënn LB oli aa JB 
“(Yusuf berkata): “Aku berlindung kepada Allah Dari 


pada menahan seseorang, kecuali orang yang kami 
ketemukan harta benda padanya ...” (Yusuf: 79) 


4266 Ibid juz 2 bab tha hlm. 572 
4267 Ibid, juz 2 bab dn hlm. 592 
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Keterangan: 

Al-Audz adalah iltijaa'u ilal ghairi wa taallugu bihi 
(berlindung kepada yang lain dan bergantung dengannya). 
Dan dikatakan Ef 596 SE (si fulan berlindung kepada 
si fulan). dert Kata istaaadza bi berarti laja-a ilaihi: $) 
a, “minta perlindungan kepadanya" dan maaadzullaah 
maaadzan (BG a 365), berarti “aku berlindung kepada 
Allah” Seperti firman-Nya: 


Oi 


“Apabila kamu membaca Al-Quran, hendaklah kamu 
meminta perlindungan kepada Allah dari setan yang 
terkutuk.” (An-Nahl: 98) 

Begitu juga kata istaadza dengan 444; Ae D diperguna- 
kan memperdebatkan ayat untuk kesombongan. Seperti 
dinyatakan: Maka mintalah perlindungan kepada Allah. 
Arti selengkapnya: “Sesungguhnya orang-orang yang 
memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang 
sampai kepada mereka, tidak ada dalam dada mereka 
melaikan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang 
sekali-kali mereka tidak akan mencapainya, maka 
mintalah perlindungan kepada Allah. Sesungguhnya Dia 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat” (Al-Mu'min: 56) 

Ungkapan 45! Ma, : Aku berlindung kepada Allah. 
Sebuah peristiwa yang menimpa Yusuf 8 dalam menyikapi 
bujuk rayu Zulaikhah, sebagaimana dinyatakan: “Dan 
wanita Zulaikhah yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda 
Yusuf untuk menundukkan dirinya kepadanya dan dia 
menutup pintu-pintu, seraya berkata: “Marilah ke sini”. Yusuf 
berkata: “Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku 
telah memperlakukan aku dengan baik”. Sesungguhnya 
orang-orang yang zalim tiada akan beruntung” (Yusuf: 23) 

Ungkapan ai (Wuudzu) maknanya aku berpegang 
teguh dan berlindung.” Yakni, ditujukan kepada 
Maryam: 

wéi A + E v» 
O GE ES o dta E Séi i EE 

“Maryam berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari 

padamu kepada Tuhan yang Maha pemurah, jika kamu 

seorang yang bertakwa”. (Maryam: 18) 

Sedangkan firman-Nya: 


H 


O A biel ab ap EZ E Lë D ab 


4268 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 365 
4269 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 461 maddah > 35 
4270 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 40 
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“Sesungguhnya aku telah menamai ia Maryam dan 

aku mohon perlindungan untuknya.” (Ali “Imraan: 

36) Maka, w'iidzuhaa: aku cegah dan aku mintakan 

perlindungan untuknya kepada pemerintahan-Mu. 

Asal kata gland adalah berlindung kepada selain- 

Mu, serta bergantung kepada-Nya. Dikatakan dalam 

bahasa Arab, BT SE, apabila ia minta perlindungan 

kepada si fulan. 277 
Al-Mu'adzdzabiin (Gadai) 

Kata mwadzdzabiin berasal dari Bas bla DAS 
SI 5 Dias sii, Yang artinya Orang-orang yang 
diazab. Menurut kandungan yang tertera di dalam 
Surat Asy-Syu'araa' ayat 213, mereka adalah orang- 
orang yang menyembah selain Allah. Disamping itu 
mwadzdzabiin dimaksudkan dengan orang-orang yang 
pasti mendapatkan azab. 


Ma'dzirah (55555) 


Firman-Nya: 
2 
DE 23 9G Tyri GE DT EA KILI 
A | 9 bai a A PARAH DP 
E 3 Je ya 


E) 
+ 


a Ä wp em E ZG Ur -p + y KÉ sf 
E= Misaki Gah GIE agaaa gi 


28. 237 “1 y 
GT 


“Ingatlah ketika suatu umat di antara mereka berkata: 
“Mengapa kamu menasehati kaum yang Allah akan 
membinasakan mereka dengan azab yang amat keras?” 
mereka menjawab: “agar kami mempunyai alasan 


(pelepas tanggungjawab) kepada Tuhanmu, dan supaya 
mereka bertakwa” (Al-A'raaf: 164) 


Keterangan: 

Al-Madzirah sama artinya dengan al-'udzur, yaitu 
“melepaskan diri dari dosa”. Jadi, arti madziratuan ila 
rabbikum, sebagai pernyataan dari kami kepada Allah 
taala bahwa diri kami telah terlepas dari dosa (tanggung 
jawab).?””? $5144 adalah kata dalam bentuk mufrad dan 
jamaknya Cas. Misalnya: 


r 
E 


A O ba ni E All E 
Gi sedan 

Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri, 
meskipun ia mengemukakan alasan-alasannya. (Al- 
Oiyaamah: 14-15) Baca: Bashiirah 


4271 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 142 
4272 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 92 
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4 
Ma'arraah Gaz) 

Firman-Nya: 

H kd fz ei e 

Kesusahan tanpa pengetahuan. (Al-Fath: 25) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam jelaskan bahwa ##4Ji artinya 
gangguan, keburukan dan sesuatu yang tidak disukai(al- 
adzay wa al-masaa' wa al-makruuh). Misalnya dikatakan, 
03 1523, yakni suatu pasukan yang tiba-tiba datang 
di suatu rumah lalu mereka makan makanannya dan 
menggunakan harta bendanya tanpa izin terlebih dahulu 
dari tuan rumahnya.” 


Ma'ruusyaat (AS 755) 
Firman-Nya: 


Da JA) e a 
“Kebun-kebun yang berjunjung dan yang tidak 
berjunjung” (Al-Anaam: 141) 

Keterangan: 

Ibnu Abbas berkata: Al-Ma'ruusyaat (LAS, NN 
ialah tanaman-tanaman yang dicagak pada tiang-tiang 
penyangga. Yaitu junjungan-junjungan yang dibuat 
dari kayu dan bambu, yang di atasnya diletakkan batang- 
batang tanaman itu hingga seperti atap rumah. *75 


Marg, Aa ai) 
Firman-Nya: 


bm 
we A een wa ” 


“Si 2 480 ya GE Ce 


Ds Dä 

“Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih 

baik dari sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang 

menyakitkan.(perasaan sipenerima). Allah Maha Kaya 

lagi Maha Penyantun. (Al-Bagarah: 263) 

Keterangan: 

Gaul ma'ruuf, berarti “perkataan maaf”, maka kata 
ma'ruuf adalah yang menyifati sebuah perkataan. Imam 
Al-Maraghi menjelaskan bahwa Al-Ma'ruuf adalah isim 
untuk setiap perbuatan yang diketahui kebaikannya oleh 
akal atau syara. Lawannya, al-munkar.”5 Selanjutnya, 
al-maruuf dimaksudkan dengan “sesuatu yang sudah 
4273 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab 'ain hlm. 592 
4274 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 130 


4275 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 49 
4276 Ibid, juz 2 bab 'ain hlm. 595 
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dikenal dan menjadi ukuran orang banyak sesuai dengan 
kemampuan dan kondisi masing-masing daerah”. “7” Di 
antaranya tentang memberi mut'ah: 


BEAR 133 em FAE 
EE 


“Dan hendaklah kamu berikan suatu mut'ah 
(pemberian) kepada mereka. orang yang mampu 
menurut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula), Yaitu pemberian 
menurut yang patut. yang demikian itu merupakan 
ketentuan bagi orang-orang yang berbuat kebajikan.” 
(Al-Bagarah: 236) 

Adapun kata bil maruuf merujuk pada pengertian 

“tata cara” (haiah), misalnya: 


TEE Za r EFE? KÉ) VEH 
eech S3 Sia) Aach, E 
“Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 
kepada para ibu dengan cara ma'ruf” (Al-Bagarah: 
233) Maka, bil ma'ruuf, menurut apa yang dipandang 
baik oleh syariat dan adat 7"? 
Adapun al-marifah dan al-'irfaan adalah mengetahui 
sesuatu dengan berpikir tentang bekasnya. Lawannya ialah 
pengingkaran.””” Sebagaimana firman-Nya: AL 551353 


DIa pa ZA Ak AS Lia 


“Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu 
mereka masuk ke (tempat) nya. Maka Yusuf mengenal 


mereka, sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya.” 


(Yusuf: 58) 


Berikut definisi kata ma'ruf menurut sejumlah ulama: 
Pertama, 3,725 adalah nama untuk setiap yang dikenal 
tentang taat kepada Allah Taala dan berbuat baik kepada 
manusia: kedua, 34722 adalah setiap kebaikan dan takwa, 
dan ketiga, Al-Baidhawi mengatakan, 3,72. adalah apa 
yang telah dipandang oleh pembuat hokum (Asy-Syaari, 
Allah 3#) akan kebaikannya.“ 


Al-Ma'zu (pi) 
Firman-Nya: 


ai BS EE Zu? 


4277 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 196 

4278 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 185 

4279 Ibid jilid 5 juz 13 hlm. 9 

4280 Al-Aini, Al-Imam Al-Allaamah Badaruddin Abi Muhammad 
Mahmuddin, ‘Umdatul Gaarii Syarh Sahih Al-Bukhari, juz I hlm. 254: 
Cet. Ke-1, tahun 2003 M/1424 H, Daar Al-Ihya' At-Turats Al-Arabiy, 
Beirut-Lebanon 
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“Dan sepasang dari kambing” (Al-An'am: 143) 

Keterangan 

Al-mgiiz ialah jamak dari $241 seperti kata Ae zs jamak 
dari adh-dha'nu. Artinya kambing. Sedang Se, 125, yakni 
lelaki yang giat, bersunguh-sungguh, dan BEE: EC 
tempat yang kerasf(al-makaanul-Ghaliizh), dan 3 zai. 
sl yang berarti bersungguh-sungguh(jadda). Fei 
Nuhas berkata: kebanyakan dalam kalam Arab bahwa 
al-mu'zi adalah adh-dha'nu (bulu domba). Dan bentuk 
tunggal dari A adalah Lei, sebagaimana kata Lao 
dengan LS, 


wapa yA 


Ma'zuul (© pyy) 
Firman-Nya: 


Ode Sa MAN Gë 


“Sesungguhnya mereka itu dienyahkan Ee 

mendengarnya.” (Asy-Syu'araa: 212) 

Keterangan: 

533345, dimaksudkan dengan menjauhi petunjuk. 
maksudnya mereka tidak mau, enggan mendengarkan 
( ech Ga ALAD Yakni, mereka benar-benar menjauhkan 
diri dari mendengarkan Al-Qur'an. Bentuk menjauhkan 
diri orang-orang terhadap Al-Qur'an adalah enggan 
mendengarkan apa yang dibawa oleh para utusan-Nya, di 
antaranya Nabi Muhammad 26 Sedangkan ungkapan yang 
kerap dikemukakan antara lain: “Kami dengar namun 
kami enggan (sami'na wa ashaina): kami hanya mengikuti 
apa yang datang dari nenek moyang kami” (maa alfaina 
abaaana). Baca: “Ashaa, Alfaina 


Ma'syar (2552) 
Firman-Nya: 


a EE SE 
“Wahai golongan jin (syeitan), sesungguhnya kamu 
telah banyak menyesatkan manusia” (Al-An'aam: 128) 
Keterangan: 


Al-Mgaasyir (22431) adalah bentuk jamak yang 
artinya jama'atun naas Laf 2212), e orang- 
orang”, dan bentuk tunggalnya ialah $425 


Al-Mu'shiraat (c ma) 


Firman-Nya: 


4281 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 490 
4282 Fath Al-Oadiir, jilid 2 him. 171 

4283 Lisaan Al-Arah, jilid 11 hlm. 439 

4284 Muhtaarush-Shihhaah, him. 434 maddah , y E 
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ké ch al ba e AIT EN PS 

Giele SL isch Ae Ell 

“Dan Kami turunkan dari awan air yang banyak 
tercurah” (An-Naba: 14) 


Maka, al-mu'shiraat yakni awan atau mendung yang 
tebal dan sudah saatnya menurunkan beban berupa air 
hujan. (97 


Mu'aggibaat (LG) 


D 


Firman-Nya: 

LGE IZ > e See Tu D we E e A 1 

34 z AAS Zu AS oa Hakan A 
8, E a 


“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah” (Ar-Rad: 11) 
Keterangan: 

Eia adalah bentuk jamak dari Kiai, yakni para 
malaikat yang bergiliran x dalam menjaga dan memelihara- 
nya. Berasal dari kata 2:25, yakni datang sesudahnya.” 
Sedang Six: yang tertera di dalam firman-Nya: 


e 2727 
Es EE KE 


we E a A fu 


AG oa Ga HA 


Oa Aa 
(Ar-Rad: 11) adalah malaikat yang berjaga di siang 
dan malam hari. 
Dan dikatakan: cl. oa Bis, yakni Fa 
sz% (menghukum bukan karena yang lain).“# Seperti 
yang tertera di dalam firman-Nya: 


ka 


“Dan Allah menetapkan hukum (menurut kehendak- 
Nya), tidak ada yang dapat menolak ketetapan- 
Nya.” Art selengkapnya: Dan apakah mereka tidak 
melihat bahwa sesungguhnya Kami mendatangkan 
daerah-daerah (orang-orang kafir), lalu Kami kurangi 
daerah-daerah itu (sedikit-demi sedikit) dari tepi- 
tepinya? Dan Allah menetapkan hukum (menurut 
kehendak-Nya), tidak ada yang dapat menolak 
ketetapa-Nya, dan Dia-lah Yang Maha cepat hisab- 
Nya (Ar-Rad: 43). Yakni Allah & tidak takut terhadap 
dampak hukum yang telah ditetapkan-Nya. Imam 

4285 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 4 
4286 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 74: Shahih al-Bukhari, jilid 3 hlm. 149-150 


4287 Mujam al- Wasiith, juz 2 bab an hlm. 613 
4288 Ibid, juz 1 bab din hlm. 613 


706 s 


Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-muaggib berarti 
menyerang sesuatu lalu membatalkannya. Orang 
yang mempunyai hak disebut muaggib, karena ia 
membuntuti orang yang berutang kepadanya untuk 


menagih utangnya.”* 
Mu'allam Gi 


Firman-Nya: 


"Seseorang yang menerima ajaran (dari orang lain) lagi 
pula seorangyang gila." (Ad-Dukhan: 14) 
Keterangan : 


Kata ara adalah isim maf'ul (yang diajari) dari da 
Uas dai Dan ié Zë, yakni menjadikannya tanda 
yang dengannya dapat mengetahui.” Imam Al-Maraghi 
menjelaskan, bahwa orang yang diajari (mu allam) 
maksudnya, mereka menuduh Nabi Muhammad diajari 
oleh seorang budak Romawi miliki seseorang dari 
bani Thaif. Ada juga yang mengatakan, bahwa Nabi 
Muhammad dituduh menerima pelajaran dari seorang 
yang bukan bangsa Arab bernama Addas yang beragama 
Nasrani. 


Sedang phas berani yang telah diketahui” “tertentu”. 
Maka, firman-Nya: Za $ 3> berarti bagian tertentu. 
Yakni, bagian tertentu dari harta bendanya yang harus 
mereka berikan demi mendekatkan diri kepada Allah 
dan rasa ibah kepada orang-orang yang membutuhkan. 
(Al-Maaarij: 24) 

Berikut rangkaian kata ma'lum dengan kata-kata yang 
lain di beberapa ayat: 

1) DÄ SES: Ketentuan masa yang telah ditetapkan. 
Arti selengkapnya: “Dan Kami tidak membinasakan 
sesuatu negeripun, melainkan ada baginya ketentuan 
masa yang telah ditetapkan,” (Al-Hijr: 4) 

2) E & >: “Rezeki yang tertentu.” Yakni, jenis rezeki 
yang istimewa yang berwujud surga dan segala 
fasilitasnya yang diperuntukkan bagi hamba-hamba- 
Nya yang ikhlas. Sebagaimana firman-Nya: “Tetapi 
hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). 
Mereka itu memperoleh rezeki yang tertentu, yaitu 
buah-buahan. Dan mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan. di dalam surga-surga yang penuh ni "mat, 
di atas takhta-takhta kebesaran berhadap-hadapan. 
Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi khamar 

4289 Tafsir al-Maraghi, jilid 5 juz 13 blm. 116 


4290 Ibid, juz 2 bab 'ain hlm. 624 
4291 Depag, Al-Ouran Dan terjemahannya, catatam kaki, no. 1373 hlm. 
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dari sungai yang mengalir. (Warnanya) putih bersih, 
sedap rasanya bagi orang-orang yang minum. Tidak 
ada dalam khamar itu alkohol dan mereka tiada 
mabuk karenanya. (Warnanya) putik bersih, sedap 
rasanya bagi orang-orang yang minum. seakan-akan 
mereka adalah telur (burung unta) yang tersimpan 
dengan baik. (Ash-Shaffaat: 40-49) 

3) AA A, “hari tertentu”: pola AN Lp Ily: “Kamu 
mempunyai giliran pula untuk mendapatkan air di hari 
tertentu.” (Asy-Syu'araa': 155) sedangkan Firman-Nya: 
A AAA 25 Akal: “Pada waktu yang ditetapkan di hari 
yang tertentu.” (Asy-Syuaraa: 38) Yakni, hari perhiasan 
yang dibatasi oleh Musa #8 di dalam perkataannya”: 
Berkata Musa: "Waktu untuk pertemuan (kami dengan) 
kamu itu ialah di hari raya dan hendaklah dikumpulkan 
manusia pada waktu matahari sepenggalan naik”. 
(Thaaha: 59) 


ALMW awwigiin (SA) 
Firman-Nya: 


o2 a PER Ae 
ana KER) 

“Orang-orang yang menghalang-halangi di antara 

kamu” (Al-Ahzaab: 18-19) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, Aal adalah berpaling dari 
kebaikan yang dikehendaki, dan di antaranya AN As 
(mengundur-ngundur waktu). Al-Mu'awwigiin dalam 
ayat tersebut, ialah orang-orang yang berpaling dari jalan 
kebaikan. Dan 1532 3 352 J45 adalah lelaki yang tidak 
ada kebaikannya di tengah-tengah manusia (sampah 
masyarakat)??? 


Ma'iin (Tisa) 
Firman-Nya: 
Oia Ae ba ch 
“Dengan membawa gelas, cerek, dan minuman yang 
diambil dari air yang mengalir” (Al-Waagi'ah: 18). 
Baca: Kas 
Keterangan: 
Dikatakan, mim dalam lafazh ma'iin adalah asli 


4 KEE 


keberadaannya dan hanya diambil dari 23x. Dan kata 
al-ain dipinjam untuk cucuk yang ada pada timbangan 


4292 Lihat, Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 58 

4293 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 365: dan dinyatakan pula, Al adalah 
perkara yang menyibukkan (al-amrusy-syaaghil). Dan juga berarti, 
sesuatu yang tidak ada kebaikan di sisinya. Jamaknya Aë, Mu'jam 
Al-Wasiith, juz 2 bab 'ain hlm. 637 
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(al-mail fil-miizaan), dan dikatakan untuk sapi yang 
bergerak liar, banteng (bagaril wahsyi) dengan ayan dan 
ninaa’ karena bagus bola matanya (tajam penglihatannya). 
Yang dengannya diserupakan perempuan (an-nisaa’). 

Menurut Ar-Raghib, maa-un ma'iin adalah dari 
perkataan mereka, GEES Gas (air yang mengalir). Sedang 
tempat aliran air disebut 5 Ze, dan 3 Sa, berarti kuda 
yang kencang larinya." 


Al-Mughiiraat (SAN) 

Firman-Nya: 

“Dan kuda yang menyerang dengan tiba-tiba di waktu 

pagi,” (Al-Aadiyaat: 3) 

Keterangan: 

Al-Muughiraat, mufradnya ialah SACH, Diambil dari 
kata, dch. JE 561, apabila ia menyerang musuh secara tiba- 
tiba hingga bisa membunuh dan menawannya (menyerang 
secara mendadak atau merampas hartanya). 


Al-Maghsyiyy (D) 


Firman-Nya: 


DI Ga R EZ MF sa RM 
“Pandangan orang yang pingsan karena takut mati.” 
(Muhammad: 20) 
Keterangan: 


Al-Mughsyiyy ialah orang yang pingsan. Dinyatakan: 
CE SE KLS ca coté, yakni jatuh pingsan (aghma 
alaihi).427 


Maghaanim (silaa) 


Firman-Nya: 


ai OS d Aa 


“Dan di sisi Allah ada harta yang banyak.” (An-Nisaa: 

94) 

Keterangan: 

Al-Ghanmu, al-maghnam dan al-ghaniimah (5 SM 
GE Hij) adalah sesuatu yang diperoleh dan diraih 
manusia tanpa imbalan material.” 


4294 Ibid, hlm. 368 

4295 Ibid, hlm. 490 

4296 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 221 
4297 Mu'jam al-wasiith, juz 2 bab ghin hlm. 653 
4298 Tafsir al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 4 
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Maghnuun (5545) 
Firman-Nya: 


On A dl AE ja UE ó iih SS 
“Maka dapatkah kamu menghindarkan dari pada kami 
azab Allah (walaupun) sedikit saja?” (Ibrahim: 21) 
Keterangan: 


Mughnuun artinya orang-orang yang melindungi. 
Begitu juga firman-Nya: 


Es we 2 > 2 2, 
“Maka dapatkah kamu Kette dari Kami 
sebagian azab api neraka?” (Al-Mu'min: 47) 


Al-Maftuun C pae) 


Firman-Nya: 


e 3 £ 
Aë ch 
“Siapa di antara kamu yang gila?” (Al-Oalam: 6) 
Keterangan: 


maftuun adalah masdar seperti yakni al-futuun 
dengan makna al-junuun (53231), maksudnya apakah 
kamu atau mereka yang gila?" Kata al-maftuun, menurut 
Imam Al-Mawardi, terdapat beberapa penafsiran, antara 
lain; yakni al-majnuun (gila), demikian kata Adh- 
Dhahhak: kedua, al-maftuun (54,229) berarti adh-dhall 
WE “sesat”, demikian kata al-Hasan; ketiga, al-maftuun 
berarti asy-syaithaan (setan), demikian kata Mujahid; 
dan keempat, al-maftuun ialah al-muadzdzab (orang 
yang dikenai siksa), makna seperti ini didasarkan dari 
perkataan orang Arab: AM, CAN S43 , apabila saya aku 
membakarnya.“ Baca: Fitnah 


Mafaatiih (Gaz) 
Pan : 


A Gei? PBM SI 
otal aje AE sena 
"Di rumah yang kamu miliki kuncinya atau di rumah 


kawan-kawanmu. tidak ada halangan bagi kamu makan 
bersama-sama mereka atau sendirian." (An-Nuur : 61) 


4299 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 143 

4300 Hnatsiyah Ash-Shaawiy alaa Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 222: lihat juga, 
Al-Farra, Abu Zakaria Yahya bin Ziyad, Maien Al-Quran, tahqiq: DR. 
Abdul Fattah Isma'il Syibili, (tt/t-p.n) juz 3 him. 173 

4301 An-Nukatu wal Uyuun Tafsir Al-Maawardi, juz 6 hlm, 62 
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Keterangan : 

GC adalah kata jamak dari Zi, dengan dibaca 
pendek ta -nya, dan Ca, dengan dibaca panjang ta-nya. 
Di dalam Lisaan Al-Arab dinyatakan: gii (di-kasrah 
mim-nya) dan Eech dengan ta dibaca panjang), ialah 
si čs artinya : Kunci pintu (gembok, jawa), dan 
setiap sesuatu yang dengannya ia (pintu itu) bisa dibuka. 
Al-Jauhari mengatakan: ia (al-miftaah) adalah setiap yang 
dijadikan alat pembuka. 

Di antaranya dinyatakan pula dalam ayat lain: 


Za EE SG Pa KT 
Os 


“Dan Kami telah menganugerahkan kepadanya 
perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh berat 
dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat” (Al-Oashash: 
76) Dikatakan, ia adalah kunci-kunci perbendaharaan 
yang dengannya pintu-pintu itu bisa dibuka. Adapula yang 
pengatakan, bahwasanya al-mafatih adalah al-kanuuz wal 
khazaainu, yakni perbendaharaaan itu sendiri. "97 

Adapun „ji aa: Kunci-kunci semua yang ghaib. 
Yakni, Allah sebagai pemegang kuncinya, sebagaimana 
firman-Nya: 

“Pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang gaib: tidak 

ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia 

mengetahui apa yang ada di daratan dan di lautan, 
dan tidak sehelai daun pun yang gugur, melainkan Dia 
mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji pun 
dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah 
atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang 
nyata (Lauh mahfuzh)” (Al-Anaam: 59) 


Muftarayaat (26555) 
Firman-Nya: 


Da LA yaa pita BU 
“(Kalau demikian), maka datangkanlah sepuluh surat- 
surat yang dibuat-buat yang menyamainya” (Huud: 
13) 
Keterangan: 


Iftiraa' adalah sifat dusta yang menjadi suatu nama 
(isim), dan pelakunya disebut muftar. Sedangkan 
muftariyaat, kata jama dari muftar (á+), yang artinya 
“yang pakar bikin kepalsuan”. Maftarun, berasal dari 
iftaray, wazan iftaala: Air s UI Sk SAH, yang 


4302 Lihat, Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 2 hlm. 221 


dalam Ilmu Sharaf, bahwa tambahan to pada kata iftaraa 
(asalnya tiga huruf faraa, (555) memberi pengertian 
“kuatnya makna” (lit ta'kiidil ma'na), maka muftar berarti 
orang yang pakar bikin kepalsuan. 

Ayat tersebut di atas bertujuan meremehkan terhadap 
mereka yang terbiasa dalam memalsu(pemalsu), mereka 
tak akan sanggup mendatang sepuluh surat semisal 
Qur'an. Dan pada ayat yang lain dinyatakan, meskipun 
kamu ajak para pakar (syuhada, “yang bergelut dalam 
keimuan”, “yang banyak menguras pikiran”) sebagai 
pembntu-pembantu kamu selain Allah jika memang kamu 
orang yang benar. (Al-Bagarah: 23) 


Al-Muflihuun G 2323) 
Firman-Nya 


E D ki -5 w Ka iz - Ka 
3 5 A Ha 


“ Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari 
Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang 
beruntung” (Al-Bagarah: 5) 


Keterangan: 


Falah yang pengertiannya diambil dari muflihuun, 
berarti membelah atau memotong. Petani, di dalam 
bahasa Arab juga dinyatakan sebagai fallaah, dikatakan 
demikian karena pekerjaannya membelah tanah. Sedang 
para muflih berarti orang yang berhasil mencapai tujuan 
setelah melalui upaya dan mencurahkan kemampuan di 
dalam pencapainnya. Jadi, ia membuka berbagai kesulitan 
dan kesusahan yang hampir menjeratnya.”? 

Adapun firman-Nya: 


Goa sl 1 
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 
beriman” (Al-Mu'minuun: 1) Maka, Aflaha berarti 
masuk ke dalam keberuntungan: seperti abshara, 
yang berarti masuk ke dalam kegembiraan.” Oleh 
karenanya, aflaha ialah beruntung mendapatkan apa 
yang dinginkan. Sebagaimana firman-Nya: 


V gi ea TE IIe, A meta 
Gel Si) Aë Lan LI të kab 
Gil 


4303 Tafsir al-Maraghi, jilid I juz 1 hlm. 45: lihat juga, Mu'jam Mufradat 
Aifaazhil Quran, hlm. 399 

4304 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 18 

4305 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 123 
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“Maka himpunkanlah segala daya (sihir) kamu 
sekalian, kemudian datanglah dengan berbaris, dan 
sesungguhnya beruntunglah orang yang menang pada 
hari ini” ( Thaaha: 64) 

Adapun 5234 artinya orang-orang yang beruntung. 
Yakni, yang masuk dalam keberuntungan, yang antara 
lain: 

1) Orang yang bertaqwa, seperti dinyatakan: Aliif laam 
miim. Kitab (Al-Guran) ini tidak ada keraguan 
padanya, petunjuk bagi mereka yang bertakwa, 
(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, 
yang mendirikn salat, dan menafkahkan sebagian 
rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka, dan 
mereka beriman kepada kitab (Al-Qur'an) yang 
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah 
diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan 
adanya (kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang tetap 
mendapat petunjuk dari tuhannya, dan merekalah 
orang-orang yang beruntung. (Al-Bagarah: 1-5) 

2) Umat yang menyeru kepada kebaikan dan mencegah 
kemunkaran (Ali “Imraan: 104) 

3) Orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, 
yakni yang mengikuti rasul dan nabi yang ummi. 
(Al-Araaf: 156-157) 

4) Orang-orang yang mengikut rasul-Nya, yakni ikut 
berjihad, dan sebaliknya ialah orang-orang munafik. 
(At-Taubah: 86- 88) 

5) Orang yang berat timbangan kebaikannya diakhirat. 
(Al-Muminuun: 101-102) 

6) Orang-orang yang beriman, yang sifat mereka 
dinyatakan: Sesungguhnya jawaban orang-orang 
mukmin, bila mereka dipanggil kepada Allah dan 
Rasul-Nya agar Rasul menghukum (mengadili) di 
antara mereka ialah ucapan : “Kami mendengar dan 
kami patuh” Dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung. (An-Nuur: 51) 

7) Mereka yang menunaikan hak-hak kepada kerabat, 
kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan, semata-mata mencar keridhaan Allah. 
(Ar-Ruum: 38) 

8) Orang-orang yang berbuat baik (al-muhsinuun), yakni 
mereka yang yang mendirikan shalat, menunaikan 
zakat dan mereka yakin akan adanya hari akhirat. 
(Lugman: 1-5) 

9) Mereka yang mengutamakan orang-orang yang hijrah 
(muhajir), karena yang demikian itu berarti terlepas 
dari jerat sifat kikir.(Al-Hasyr: 9) 
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10) Mereka yang bertaqwa kepada Allah $ menurut 
kesanggupannya, dan terhindar dari kikir. (At- 
Taghabuun: 16) 

11) Al-Birr, yakni: a) beriman kepada Allah, hari 
kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi- 
nabi: b) memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, 
musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang- 
orang yang meminta-minta, dan (memerdekakan) 
hamba sahaya: c) mendirikan shalat, dan menunaikan 
zakat: d) orang-orang yang menepati janjinya 
apabila ia berjanji: e) orang-orang yang sabar dalam 
kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. (Al- 
Bagarah: 177) 


Magaaliid (365) 

Firman-Nya: 

CN SAN AIA) 

“Kepunyaan Allah-lah kunci-kunci perbendaharaan 

langit dan bumi” (Az-Zukhruf: 63) 

Keterangan: 

Maksudnya, Dia (Allah) yang memegang kebaikan 
langit dan bumi, dan keduanya sebagai tempat kembali 
keberkahan merupakan bentuk istiarah (lafazh pinjaman) 
yang diserupakan dengan lafazh magaalid. Makna ayat 
tersebut, ialah segala kerajaan, kekayaan, dan rahmat 
ada pada-Nya,“ 

Kata AG berarti mafaatihu, dan termasuk lafazh 
muarrab (kata serapan). Magaalid berasal dari bahasa 
Persia yang hadir dalam bentuk jamak, sedang bentuk 
tuggalnya adalah 4451, dan lafazh ini pun muw'arrab lagi 
pula masih dalam bentuk jamak, karena magaaliidu adalah 


lafazh yang tergolong jamul jami dan juga termasuk 
lafazh syadd (asing). 


Al-Magbuuhiin (Sy pit) 
Firman Allah 4: 
Ae P 
8... ct e Ee KÉN BE s” s SA Eé 
eh AN CRI Aal N oh A Ha 
z TE La Wi 
O bei Ga 
"Dan Kami ikutkanlah laknat kepada mereka di 
dunia ini, dan pada hari kiamat mereka termasuk 


orang-orang yang dijauhkan (dari rahmat Allah)." 
(Al-Oashash: 42) 


4306 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 91 
4307 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 24 him. 28 
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Keterangan: 


Minal magbuuhiin, orang-orang yang dihinakan. 
Dikatakan,4w! x3, berarti “Allah menjauhkannya dari 
segala kebaikan”. Dan perkataan, 2303; 4433 ce 
mempunyai makna yang sama, yaitu “aku mencoreng 


mukanya”. Makna ini ditegaskan oleh seorang penyair: 
ek cai as Ve 


Ke Ki we E 


“Ketauhilah, Allah telah Pa 
tulang-tulang kecil seluruhnya, menghinakan 
yarbu (marmut) dan menghinakan darimu”. 


Kata al-magbuuhiina menyifati firaun dan bala 
tentaranya. Selengkapnya arti ayat tersebut: 
“Dan berkata Firaun: “Hai pembesar kaumku aku tidak 
mengetahui tuhan bagimu selain aku, maka bakarlah 
hai Haman untukku tanah liat, kemudian buatkanlah 
untukku bangunan yang tinggi supaya aku bisa melihat 
Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar 
yakin bahwa ia termasuk orang-orang pendusta”. 
Dan berlaku angkuhlah Firaun dan bala tentaranya 
di bumi (Mesir) tanpa alasan yang benar dan mereka 
menyangka bahwa mereka tidak akan dikembalikan 
kepada Kami. Maka Kami hukumlah Firaun dan bala 
tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam 
laut. Maka lihatlah bagaimana akibat orang-orang 
yang zalim. Dan Kami jadikan mereka pemimpin- 
pemimpin yang menyeru (manusia) ke neraka pada 
hari kiamat mereka tidak akan ditolong. Dan Kami 
ikutkanlah la'nat kepada mereka di dunia ini, dan 
pada hari kiamat mereka termasuk orang-orang yang 
dijauhkan (dari rahmat Allah)” (Al-Oashash: 38-42) 


Mugtarifuuna (5 EE 33) 
Firman-Nya: 


z E 
OL Ga i 3 iaa DAE 5 
“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan akan Kami 


tambahkan pada kebaikannya itu.” (Asy-Syuura: 
23) 


Keterangan: 


Dikatakan, Ach al, artinya ialah “mendapatkan 
harta” sedangkan — A E berarti “melakukan dosa” 


4308 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 59 

4309 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 4; Ar-Raghib menjelaskan bahwa asal al-garf 
adalah kulit pepohonan. Sedang sesuatu yang diambil darinya disebut 
girf. Adapun kata al-igtiraaf dapat dipergunakan untuk perbuatan baik 
maupun buruk. Lihat, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 416 
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Bad 


ENEE 


Sedangkan ó% jå: Orang-orang yang mengerjakan. 

Seperti dinyatakan: Dan (juga) agar hati kecil orang-orang 
yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat cenderung 
kepada bisikan itu, mereka merasa senang kepadanya dan 
supaya mereka mengerjakan apa yang mereka (setan) 
kerjakan. (Al-Anaam: 113) 


Al-Mugtir (Gaidi) 


Firman-Nya: 


si 33 Era) KE: 


“Orang-orang yang miskin menurut KEEN 
(Al- Bagarah: 236) 
Keterangan: 


Al-Mugtir ialah yang sedikit harta atau fakir. Dalam 
bahasa Arab dikatakan:4dke KE “Si, “ia memberi nafkah 
yang sedikit kepada orang-orang yang ditanggungnya””" 


Mugtashid (LE) 
Pirman Nya- 


8 , cha 039 3 
“Lalu sebagian mereka menempuh jalan yang lurus.” 
(Lugman: 32) 
Keterangan: 
Al-Gashd ialah istigaamahuth thariig (SJ) KA), 
“Jurusnya jalan”. Dikatakan: 444 S433, yakni menuju 
jalan yang sama (nakautu nahwahu).1 Dan di dalam 
Mu'jam ditambahkan bahwa gashd dengan di-fathah-kan 
lalu di-sukun-kan adalah: a) jalan yang lurus dan jalan 
tengah (al-tidaal): dan b) kehendak dan berusaha (al- 
iraadah wa al-ikhtiyaar).” Sedang Mugtashid dalam ayat 
tersebut maksudnya ialah “menempuh jalan tengah’, yakni 
jalan lurus, yaitu agama tauhid dan tidak membelok dari 
padanya untuk menempuh jalan yang lain." 


Mugni'iy La) 
Firman-Nya: 


TEER > 21 dan gl > Ja , 3 H zs A 
eta së) DR Jeton? IA Grnlaga 


4310 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 196: Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-mugtir 
asalnya adalah al-gutaar dan al-gatar. Sedang al-mugtar dan al- 
mungatir keduanya dimaksudkan seakan-akan seseorangforang 
miskin) banya memperoleh asapnya saja. Adapun untuk firman- 
Nya, tarhaguha gatarah(Abasa: 41) seperti dalam firman-Nya, al- 
ghabarah('Abasa: 60) adalah asap yang dijadikan sebagai umpama 
yang menyimuti wajah orang-orang pendusta. Lihat, Ar-Raghib, Op. 
Cit, hlm. 407 

4311 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 419 

4312 Mu'jam Lughah Al-Fugaha', hlm. 332 

4313 Tafsir Al-Maragki, jilid 7 juz 21 hlm. 95 
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HII säi, 
Gi ap Basi; 
“Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan 
dengan mengangkat kepalanya, sedang mata mereka 
tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong.” (Ibrahim: 
43) 
Keterangan: 


Mugni'iy ru uusahum dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah mereka mengangkat kepala sambil mata mereka 
tertuju kepada apa yang ada di hadapan mereka, tanpa 
menoleh kepada sesuatu pun.“ 


Muniibiina (7.2) 
Firman-Nya: 


Serai ya Jas AI G 


“Orang-orang kafir berkata: "Mengapa tidak diturunkan 
kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari 
Tuhannya?" Katakanlah: "Sesungguhnya Allah 
menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan menunjuki 
orang-orang yang bertaubat kepada Nya". (Ar-Rad: 27) 
Keterangan: 


Anaaba dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
meninggalkan penentangan dan menyambut kebenaran." 
Sedang, &4:5 adalah isim fa'il dari anaaba (tasrifnya: LE 
dea ak sa, GUI Jas), artinya : Orang yang suka kembali 
kepada Allah. (Huud: 75) Maksudnya ialah Ibrahim %5. 

Adapun firman-Nya: 


PA Tia 


NAA 


a AI Gram 


OS A Zu 

“Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan 

bertawakkallah kepada-Nya serta dirikanlah shalat 

dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 

mempersekutukan Allah.” (Ar-Rum: 31) 

Maka, chez: maksudnya ialah kembali kepada-Nya 
dengan bertaubat dan memurnikan amal perbuatannya 
hanya untuk-Nya. Ia diambil dari perkataan mereka; -26 
155-455, yakni “apabila seseorang kembali dari satu waktu 
ke waktu lainnya” 

4314 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 163 


4315 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 97 
4316 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 45 


a 711 


Dan pada ayat ke 33 Surat Ar-Ruum, dinyatakan: 
Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka 
menyeru Tuhannya dengan kembali bertaubat kepada- 
Nya, kemudian apabila Tuhan merasakan kepada mereka 
barang sedikit rahmat dari pada-Nya, tiba-tiba sebagian 
dari mereka mempersekutukan Tuhannya. (Ar-Ruum: 33) 


Munfathirat (& 42) 


Firman-Nya: 


we Gea AI 

“Langit pun pecah pada hari itu.” (Al-Muzammil: 18) 

Keterangan: 

Munfathir bihi maksudnya adalah kata yang 
menyifati tentang dasyatnya kiamat. Bahwa langit yang 
begitu luasnya dan kokohnya tiba-tiba menjadi pecah 
(berserakan).?!? Menurut Ar-Raghib, asal kata Min 
adalah belahan yang memanjang. Dikatakan: 115 396 55 
155. Dan DEA: EA 3 El (si fulan benar-benar telah 
memisahkannya seperti ini). Adapun perkataan AI 715, 
berarti aku menyela-nyela rambut kambing dengan kedua 
ujung jari (maksudnya, memisah-misahkannya)." 


Magtan EH 
Firman-Nya: 


23312 


te s waza kb 
Gia Y aes iue amai EE 
© 


“Dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain 
hanyalah akan menambah kemurkaan pada sisi 
Tuhannya.” (Fathir: 39) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, al-maqt ialah kebencian yang 
sangat bagi orang yang melihat dan menyebutnya suatu 
keburukan (yakni, murka). Dikatakan, Esas 35 SUS GA 
Bohars Bont 037 Inten 


Esing Ega 43 42125. Sedang yang mengawini bekas ibu 


Wa 


tirinya dinamakan nikaahul muqti.”? Sedang firman-Nya: 
af Eë z . > pa e, 
ele A ai leg $ 
“Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan 
di sisi orang-orang yang beriman.” (AL Mu mun: 35) 
Maksudnya ialah orang-orang yang memperdebatkan 
ayat-ayat Allah tanpa hujjah yang kuat. Arti selengkapnya 
berbunyi: “(Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan 
4317 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 178 


4318 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 396 
4319 Ibid, him. 490 
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ayat-ayat Allah tanpa alasan yang sampai kepada mereka. 
Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan 
di sisi orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah 
mengunci mati hati orang yang sombong dan sewenang- 
wenang.” (Al-Mumin: 35) 

Begitu pula bagi orang yang pandai berbicara dengan 
tanpa berbuat kebaikan disifati pula dengan kabura 
magtan (kemurkaan yang besar), seperti firman-Nya: “Hai 
orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan 
apa yang tidak kamu perbuat? Amat besar kebencian di sisi 
Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu 
kerjakan.” (Ash-Shaff: 2-3) 

Adapun firman-Nya: 


CNN ya bla UAS, 
s e EE GE oi 

O WU Dän Alb GS A3, AL A8 

“Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang 

telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada masa 

yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu Amat 
keji dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang 

ditempuh). (An-Nisaa : 22) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Az-Zujaj berkata: 
Al-magt adalah sangat marah (gusar) maknanya bahwa 
mereka telah mengetahui bahwasanya pada masa jahiliyah 
perbuatan menikahi bekas ayahnya disebutnya maqtan, 
sedang anak yang dilahirkannya mereka menyebutnya 
al-mugtiyy. Lalu mereka mengetahui bahwa menikahi 
bekas ayahnya inilah yang diharamkan yang terus 
diingkari oleh hati mereka, sekaligus membencinya. 
Al-magt pada asalnya adalah asyaddul bughdhi, dan al- 
magt dimaksudkan dengan seseorang menikahi bekas 
istri bapaknya ketika dicerai atau karena meningal, dan 
perbuatan yang telah terjadi pada masa jahiliyah ini telah 
diharamkan oleh Islam.2 


Mugtaduun (Ó aia) 


Firman-Nya: 


ei E Ép 


e 


| 


“Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami 
menganut suatu agama dan sesungguhnya kami adalah 
pengikut jejak-jejak mereka.” (Az-Zukhruf: 23) 


4320 Lisaan Al-Arab, jilid 2 hlm. 90 maddah > 3 pr 
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Keterangan: 

Mugtaduun adalah isim fa'il (pelaku), dari satis SI 
#1231. Mugtaduun ialah orang-orang yang menempuh 
cara hidup sebagaimana yang dilakukan oleh aliran nenek 
moyang mereka”?! 


Mugiitan (C) 


Firman-Nya: 


ies SE bg Kain Katili AA yag 
Gaich E ES 


“Barangsiapa yang memberikan syafa ot yang baik, 
niscaya ia akan memperoleh bahagian (pahala) 
daripadanya. Dan barangsiapa yang memberi syafa '—at 
yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) 
daripadanya. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." 
(An-Nisaa: 85) 

Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 4.4. adalah 
Yang Kuasa, Yang Menjaga, dan Yang Menyaksikan. 
Menurut Ar-Raghib, makna hakikinya ialah menanggung, 
menjaga dan menolongnya. Diambil dari kata-kata £54, 
yaitu mencurahkan rezeki yang dipegang-Nya yang 
dengannya terjaga kelangsungan hidup. Dikatakan, 455 

13343: Memberinya makanan, dan 22; 1251: Memberinya 
apa yang ia makan 7 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa — A5, dengan 
di-fathah-kan dan di-sukun-kan, jamaknya Dr yakni 
ketentuan masa atau zaman. Dan wagtul “baadah ialah 
waktu yang ditetapkan ukurannya menurut syara’ 
misalnya waktu shalat, puasa haji dan sebagainya.“? Al- 
Miigaat dimaksudkan dengan tempat dan waktu yang 
dibatasi. Contohnya adalah miigaatul ihraam, yang berarti 
tempat dan waktu yang dibatasi untuk melakukan ihram.” 
Begitu juga waktu yang ditentukan bertemunya ahli sihir 
dengan Musa #8: 


kan WI pdr Sue 37 
A TER A ai KAFAN Sëll da 
“Lalu dikumpulkan ahli-ahli sihir pada waktu yang 
ditetapkan di hari yang maklum.” (Asy-Syuara: 38) 
Kata miigaat adalah bentuk tunggal sedangkan bentuk 
jamaknya, mawaagiit, yang artinya tanda waktu atau 
waktu tertentu.” Berikut kata miigaat yang tertera di 
4321 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 80 
4322 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 108 
4323 Mu'jam Lughah Al-Fugaha', hlm. 478 


4324 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 58 
4325 Ibid, jilid 1 juz 2 him. 88: misalnya Firman-Nya: 
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sejumlah ayat antara lain: 
1) Nara 


“Dan Kami geb E GEN itu Se 
sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang 
telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam,” (Al- 
Kraaf: 142) 

2) Firman-Nya: 


IS 


Sa E 
“Dan apabila rasul-rasul telah ditetapkan waktu 
(mereka).” (Al-Mursalaat: 11) Maka, Uqqitat ialah 
ditentukan waktunya, yang di dalamnya mereka hadir 
untuk menjadi saksi bagi umat-umat mereka.*** 


3) Firman-Nya: 


Bin SE paii gy 


“Sesungguhnya hari keputusan adalah suatu waktu 
yang ditetapkan.” (An-Naba': 17) maka, Miiqaatan 
dimaksudkan dengan batas dan pertanda berakhirnya 
kehidupan dunia.” 


Al-Mugarrabiin (LAN 

Al-Mugarrabiin artinya orang yang didekatkan Allah, 
yakni ‘Isa putra Maryam, dan salah satu makna qarb 
dari hal penghormatan kedudukannya”? Sebagaimana 
firman-Nya: 


6 Oma ai 
“Al-Masih 'Isa putra Maryam, seorang terkemuka di 


dunia dan di akhirat dan salah seorang di antara orang- 
orang yang didekatkan.” (Ali Imraan: 45) 


Magrabah (535) 


Firman-Nya: 
SA 
“Anak yatim yang ada hubungan kerabat” (Al-Balad: 15) 


AN af) aji da a 
“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan 
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) 
haji” (Al-Bagarah: 189) 
4326 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm, 179 
4327 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 10 
4328 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 414 
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Keterangan: 


Al-Magrabah ialah kerabat secara eeng adi hubu- 
ngan darah). Dikatakan, 35744 SE HK Á sy S, 
yakni “si fulan mempunyai Steg SEN dengan 
saya” 


Mugtariniin (Cs 5) 
Firman-Nya: 


ya ei 


EE P o eg E 
© ós jä SAI 


“Maka mengapakah tidak dipakaikan atasnya gelang- 

gelang dari emas atau datang malaikatnya sebagai 

pengawal,” (Az-Zukhruf: 53) 

Keterangan: 

Mugtarinin Loi Ata): Malaikat-malaikat yang meng- 
iringi Nabi Musa #83 yang tugasnya memberikan pertolo- 
ngan dari orang-orang yang menantangnya.” 


Sedang OP 
SR 153 ada GE 


“Apabila kamu telah duduk di atasnya: dan supaya 
kamu mengucapkan: "Maha suci Tuhan yang telah 
menundukkan semua ini bagi Kami Padahal Kami 
sebelumnya tidak mampu menguasainya.” (Az- 
Zukhruf: 13) Maka, Mugriniin maksudnya ialah 
orang-orang yang menguasai. Jutrub berkata dan 
menyenandungkan perkataan 'Amru bin Madiyakrib: 


ok Bd fat u Jáj aé A8 


28, WA 
5 age? 
“Kabilah-kabilah itu sebenarnya sudah tahu tak ada 
seorang pandai pun yang dapat menguasai kita dalam 


segala penderitaan” “4 


Dan perkataan orang lain: 


wu Al EE 
2 


Ca ELT a 
- 


ASI A Sea al) 


pi 
E 


4329 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 161 
4330 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 95 
4331 Ibid, jilid 9juz 25 hlm. 70 
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“Kalian telah melakukan dua kesulitan, yakni kesombo- 

ngan dan kecurangan. Padahal kalian tidak dapat 

menguasai kesulitan”. 

Maka, Mugriniin (yang menguasai) maksudnya ialah 
yang menguasai unta, kuda, bigal, dan himar.”? 


Mugsithiin (Ab) 

Yakni orang-orang yang berlaku adil. Di antaranya 
memutuskan perkara dengan tidak memihak, dan tidak 
terdorong dengan sakit hati. (Al-Maa'idah: 45): (Al- 
Hujuraat: 9) (Al-Mumtahanah: 8). Baca: Al-Oisth 


Mugarraniin (5555) 

Firman-Nya: 

e + 2 ŽŽ% o ror ei H e 
UI G uii ay Oa s55 

“Dan kamu akan melihat orang-orang yang berdosa 

pada hari itu diikat bersama-sama dengan belenggu.” 

Keterangan: 

Maka, Mugarraniin artinya “terikat” 237 Sedang fil 
ashfaad, adalah kata dalam bentuk jamak dari shafad 
(222), yakni “dalam belenggu” Begitu pula yang tertera 
di ayat lain: 


EA | 3 KÉN Ke A3 


“Dan setan yang lain yang terikat dalam belenggu. 
(Shaad: 38). 


Magiilaa (Áz) 
Firman-Nya: 


SE PENA Ap n 


GK 


“Penghuni-penghuni surga pada hari itu paling baik 
tempat tinggalnya dan paling indah tempat istirahat- 
nya.” (Al-Furgaan: 24) 

Keterangan: 

AL Maat! ialah tempat yang dihuni untuk bersenang- 
senang dan bercengkerama dengan istri. Dinamakan al- 
magil karena biasanya tempat ini dinikmati pada waktu 
tidur siang. 


4332 Ibid 

4333 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 191 

4334 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 5 juz 13 hlm. 164 
4335 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 164 

4336 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 4 
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Mugmahuun (PAK 
Firman-Nya: 
SSI ag Se sasa aa 9 


“Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher 
mereka, lalu tangan mereka diangkat ke dagu, maka 
karena itu mereka tertengadah.” (Yasin: 8) 
Keterangan: 

Mugmahuun adalah cl E Sa Ai: (rafa'ur 
ruuusa maa ghadh dhil bashari), yakni mengangkat 
kepalanya dan disertai dengan menundukkan pandangan- 
nya. Ahli Lughat mengatakan, 7 et ialah mendongakkan 
kepalanya dan menundukkan pandangannya. Dikatakan, 
AN E, Jasa Ate AC 35 D jadi Ga, yakni apabila 
unta mengangkat kepalanya di telaga dan tidak mau 
minum. 7 


Magaami' (patin) 
Firman-Nya: 
“8 A Ze o rf 
Aude: a a ré? 
“Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi” (Al- 
Hajj: 21) 
Keterangan: 


Magaami' adalah kata bentuk jamak dari Beck, 
Yakni, sesuatu yang dipergunakan untuk memukul, dan 
merendahkan. Oleh karena itu, dikatakan SE 45555 (aku 
menghalanginya lalu ia pun tertunduk). 


Al-Muuginiin (551) 
Firman-Nya: 


Si 33 

“Dan bumi ini terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah 

bagi orang-orang yang yakin.” (Adz-Dzaariyaat: 20) 

Keterangan: 

Lil muuginiin maksudnya ialah bagi orang yang 
mengesakan Allah, yang dapat menempuh perjalanan 
yang dapat menyaksikan kepada marifat (kenal) akan 
Allah. Mereka adalah orang-orang yang dapat memandang 
dengan mata secara waspada dan pemahaman yang 


4337 Ibid, jilid 8 juz 22 hlm. 145, Abu Ubaidah berkata: Ze A15, apabila 
unta mengangkat kepalanya dari sebuah telaga dan tidak mau minum. 
Lihat, Fath Al-Qadiir jilid 4 hlm. 361 

4338 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 428; Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 
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tajam.” Sebagaimana yang terjadi pada diri Ibrahim 
as. sebagaimana firman-Nya: “Dan demikianlah kami 
perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan Kami 
yang terdapat di langit dan di bumi, dan Kami memper- 
lihatkan agar Ibrahim itu termasuk orang-orang yang 
yakin” (Al-Anam: 75). Baca: Yagiin 

Mugwiin (2552) 

Firman-Nya: 


“Kami menjadikan api itu untuk peringatan dan 

bahan yang berguna bagi musafir di padang pasir” 

(Al-Waagi'ah: 73) 

Keterangan: 

Lil mugwiin maksudnya bagi para musafir yang tinggal 
di belantara.“ Dan, lil mugwiin ialah lil musaafiriin 
(BALI Ki Si), dan al-giyy adalah al-fagr La za 
7593), “kefakiran.?? Imam Asy-Syaukani menjelaskan 
di dalam tafsirnya bahwa Mugwiin adalah bumi yang 
gersang ( Aë sebagaimana halnya para musafir dan 
orang-orang badui yang menempati di tanah yang tandus. 
Dan dikatakan: 8153 555), (dengan dibaca panjang ataupun 
pendek), yakni mugfarah (57422)? 


Maakitsuuna (5 51) 
Firman-Nya: 


ce Kn - 5 Ba GE 
SA RA a duss bat: 
Doi 


“Mereka berseru: “hai Malik, biarlah Tuhanmu mem- 
bunuh kami saja”. Dia menjawab: “Kamu akan tetap 
tinggal (di negeri ini)”. (Az-Zukhruf: 77) 

Keterangan 


Menurut Ar-Raghib, al-makts adalah tsubaat wa 
intizhaar (menetap dan menunggu). Dikatakan LSA SS. 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


z 
Ila GS G 
“Mereka kekal di dalamnya untuk selama-lamanya.” 
(Al-Kahfi: 3) 


4339 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 178 

4340 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 145 

4341 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 205 

4342 Fath Al-Qadiir, jilid 5 him. 158 BEER 

4343 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 491: dan dikatakan: 5 BA 2 e 
ESC ESL, yakni tawagguf wa intizhaar, “berhenti dan menunggu” 
(menetap). Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab mim hlm, 281 
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Makara (4) 
Firman-Nya: 


Le mi Ae eëi 3 


Sa HE AN a e Gel Ka 


Oa 


“Sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mengadakan Makar, Maka Allah menghancurkan 
rumah-rumah mereka dari fondasinya.” (An-Nahl: 26) 


Keterangan: 


Al-Makr ialah memalingkan dari apa yang ia 
kehendaki dengan suatu tipu muslihat. Yang dimaksudkan 
di sini, adalah membuat jalan-jalan secara lansung dan 
mengatur tindakan-tindakan pendahuluan. 


Senada dengan ayat tersebut, ialah ungkapan sebuah 
matsal: 


WAL 


EE 


Barangsiapa menggali sumur untuk mencelakakan 
saudaranya, niscaya ia sendiri yang akan jatuh celaka 
ke dalamnya. 4 


Maka, al-makr, juga berarti pernyataan seseorang 
tentang maksud hatinya dengan suatu muslihat. Perbuatan 
ini ada yang terpuji dan ada yang tercela. Yang terpuji ialah 
yang bertujuan baik, dan yang tercela ialah yang tujuannya 
jahat. 45 

Dan al-makr, juga berarti pengaturan tersembunyi 
untuk menyampaikan hal-hal yang tidak menyenangkan 
terhadap orang yang menjadi sasaran tipu dayanya, sedang 
orang itu tidak menyadarinya. Dan kebanyakan adalah 
untuk menyatakan sesuatu yang buruk dan tercela, seperti 
dusta dan rencana yang buruk. 

Adapun, kalau dinisbatkan kepada Allah, maka hal 
itu karena sulitnya bahasa itu untuk menyebutkan dengan 
kata yang tepat gagalnya usaha orang-orang kafir dalam 
melaksanakan makar mereka, atau memberi balasan atas 
usaha busuk yang mereka lakukan.“ 

Kata al-makr banyak dimuat dibeberapa tempat. Dan 
di antaranya ialah firman-Nya: 


On ps Ah Ai Kas 


"Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah 


4344 Tafsir Al-Maraghi, hilid 6 juz 18 him. 129 

4345 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 33, lihat penjelasan tersebut di dalam Surat 
Al-Araaf: 123 

4346 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 197; lihat penjelasan tersebut di dalam Surat 
Al-Anfaal: 30 
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membalas tipu daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik 
pembalas tipu daya.” (Ali “Imraan: 54) 


Makkana (553) 
Firman-Nya: 


Éy 


Gs ÓE CP N A Hl é 


“ SE 


AE id 
“Dan akan Kami teguhkan kedudukan mereka di muka 
bumi dan akan Kami perlihatkan kepada Fir'aun dan 
Haman beserta tentaranya apa yang selalu mereka 
khawatirkan dari mereka itu.” (Al-Oashash: 6) 


Keterangan: 


Dikatakan, makkana lahu, berarti “ia menjadikan 
baginya tempat yang dipijak dan disediakan untuk 
diduduki. Maksudnya di sini ialah kekuasaan atas negeri 
Mesir. Dan dikatakan: Wë A K Gina, yakni Soe 
kannya seorang penguasa. Dan ZE - AN Ze SW seg 
, yakni agung di tengah-tengah mereka. Ae. 445 , dan 
jamaknya 1655. 299 

Makkanahu dan makkana lahu, seperti nashaahahu 
dan nashaha lahu: menyediakan jalan-jalan baginya dan 
menjadikannya kuasa untuk berbuat di muka bumi dalam 
mengatur dan berpendapat.” Seperti dalam firman-Nya: 


. ei ES A z se. z 
SE Su AG SA AG gi 
GË 


“Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan 
kepadanya di (muka) bumi, dan Kami telah memberi- 


kan kepadanya jalan (untuk mencapai) segala sesuatu. 

(Al-Kahfi: 84) 

Sedang Makaanakum merupakan kata-kata yang 
bermaksud mengancam. Yakni, “tetaplah di tempatmu”? 
Sebagaimana firman-Nya: 


EI ZA 

Je Isa É iii 

“Berbuatlah sepenuh kemampuanmu, sesungguhnya 

akupun berbuat (pula). (Al-An'aam: 135): yakni, 

tetaplah dalam kekafiranmu sebagaimana aku tetap 
dalam keislamanku."s! 


Firman-Nya: 


4347 Ibid, jilid 7 juz 20 blm. 31 

4348 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab kaf hlm. 881 

4349 Ibid, jilid 6 juz 16 him. 11 

4350 Ibid, jilid 4 juz 11 hlm.97 

4351 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 506 hlm. 216 


Ly Si A EE 
E Jas dj asé EVA 0333 
KE UE 

© 


“Dan (ia berkata): "Hai kaumku, berbuatlah menurut 
kemampuanmu, Sesungguhnya akupun berbuat 
(pula). kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan 
ditimpa azab yang menghinakannya dan siapa yang 
berdusta” (Huud: 93) Maka, alaa makaanatikum ialah 
menurut kemungkinan, sejauh-jauhnya dari kalian 
dalam menyelesaikan pekerjaanmu, dan kemampuan 
serta kesanggupanmu yang paling puncak. Orang 
mengatakan: 2.5 Ai Ss (ia mampu semampu- 
mampunya). #5? 


Maknuun (5 555) 
Firman-Nya: 


yA dpn 


“Mutiara-mutiara yang tersimpan.” (Al-Waagi'ah: : 23) 

Maka, Maknuun adalah yang tersimpan, yakni tidak 
tersentuh oleh tangan. Mutiara seperti itu adalah mutiara 
yang paling jernih dan tidak mungkin berubah warnanya. 
Orang mengatakan: 


Ee IS Jia Ia CA LNG 
e Aë 5 .. 
SN Ge AE as 
KA e e ët, — A Ve 
5 JI, P 
“Dia SEN dan muncul di antara kedua bibir 
kelambu bagaikan matahari dikala terbitnya 
di negeri Asad. Atau bagaikan mutiara dalam 
lokannya, yang ditemukan penyelamnya dan tampak 


cantik ceria. Bila melihatnya, niscaya ia memuja 
dan bertekuk lutut karena kecantikannya”. 


men fe BEEM 
K3 Aen Hah 


AA SC 


Makiin (553) 
Firman-Nya: 
Zi Ii 
` ee | Na IA A 
Oo sa ei 
“Yang mempunyai kekuatan, yang mempunyai 


kedudukan tinggi di sisi Allah yang mempunyai Arsy” 
(At-takwiir: 20) 


4352 Tafsir Al-Maraghi jilid 4 juz 12 hlm. 75 
4353 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 135 
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Keterangan: 

Makiin (S3) dalam ayat tersebut ialah mempunyai 
derajat dan kedudukan di sisi Allah dan segala permintaan 
dikabulkan oleh-Nya (dzii Makaanatin wa jaahin 'inda 
rabbi hi yu'tiihi ma saaalahu). Dalam bahasa Arab 
dikatakan, 598 151 596 3254, artinya ia mempunyai 
pangkat dan kedudukan di sampingnya.“ 

Sedang, 454 355 A : Tempat yang kokoh (rahim). 
Yakni, tempat tersimpannya air mani. Sebagaimana 
firman-Nya, yang berbunyi: 


3 Ob ya ya PAN ls Ad, 
Do A ANE dilas 25 


Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 
dari suatu sari pati(berasal) dari tanah. Kemudian 
Kami jadikan sari pati itu air mani (yang disimpan) 
dalam tempat yang kokoh (rahim). (Al-Mu'minun: 
12-13) 


Mukaa'an GS) 


E 
KN ké 
D 


én E hl ue GE OR 5 
“Shalat mereka di sekitar baitullah itu, tidak lain 
hanyalah siulan dan tepuk tangan.” (Al-Anfal: 35) 
Keterangan: 

Mukaa'an: memasukkan ujung jarinya ke dalam 
mulutnya (bersiul).”** Imam Al-Maraghi menjelaskan 
bahwa dalam melakukan thawaf orang-orang musyrik 
meletakkan tangannya yang satu pada tangan satunya lagi, 
lalu bersiul. Ibnu Abbas mengatakan, “Adalah orang-orang 
Ouraisy berthawaf di sekeliling Ka'bah dengan telanjang, 
bersiul dan bertepuk tangan. Bahkan ada pula riwayat 
dari beliau yang mengatakan, bahwa orang-orang lelaki 
dengan perempuan bercampur jadi satu, thawaf bersama- 
sama dengan telanjang. Jari-jemari mereka dijalinkan lalu 
ditiup hingga mengeluarkan bunyi siulan sambil bertepuk 
tangan." 


4354 Ibid, jilid 10 juz 30 htm. 57 
4355 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 135: dan dikatakan: da Gei 
2823 Kéi "553, yakni meniup dengan mulutnya. Sebagian 
mereka mengatakan: “Ia adalah merapatkan antara ujung jari ke 
dua tangannya kemudian memasukkan ke mulutnya lalu bersuara". 
Lisaanul 'Arab, jilid 15 hlm. 289 maddah | 4 è 
4356 Tafsir al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 204 
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Méi: GL 
Firman-Nya: 


ve Ea 

“Sepenuh bumi.” (Ali “Imraan; 91) 

Keterangan: 

Dikatakan 132; £ 12 32 (dia yang mengisinya begini). 
Sedang al-mil- ialah ukuran yang diambil di bijana yang 
sudah terisi penuh. Dikatakan, youl BSE 830339 BEE 
(berikanlah kepadaku segenggam, dua genggaman dan tiga 
genggamannya).“ Sedang maksud ayat tersebut adalah 
banyak hitungannya, sebagai tamtsil (perumpamaan) yang 
menunjukkan luasnya dan tak tertampung,” 


Al-Malaa'u GS 
Firman-Nya: 
áh 13387 125 Gaal da ya AI 


PES ea 
ZS Ae Be 32 2 Ze z, H Za KI KÉN 
Lä Kia Wa daf La Ja aan 


GET 

“Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara 

kaumnya dan yang mendustakan akan menemui 

hari akhirat (kelak) dan yang telah Kami mewahkan 
mereka dalam kehidupan di dunia: “(orang) ini tidak 
lain hanyalah manusia seperti kamu, ia Makan dari 
apa yang kamu Makan, dan meminum dari apa yang 

kamu minum? (Al-Mu'minuun: 33) 

Keterangan: 

Al-Malaa', adalah asyraful qaum (kelompok orang- 
orang yang berlebih-lebihan). Al-Malaa' merupakan 
para pemuka kaum, karena mereka memenuhi mata orang 
dengan keindahan dan keelokan, karena pakaian mereka 
dan muka mereka yang rupawan." 


Di dalam Surat An-Naml dinyatakan: 


A E 
P ” om o A Ak 7 kën ie > WS 
SET UE 
“Berkata ia (Balgis): "Hai pembesar-pembesar, Sesung- 
guhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat 


4357 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 492 

4358 Ibnu Manzhur, Op. Cit, , jilid 1 hlm. 158 maddah | J ¢ 

4359 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz; 18 hlm. 17 

4360 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 187; penjelasan tersebut diambil dari Surat 
Al-Kraaf: 60 
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yang mulia.” (An-Nami: 29) Maka, al-malaa' ialah 
kelompok para pembesar suatu kaum dan orang- 
orang yang istimewa bagi raja. 

Adapun firman-Nya: 


wA Aa dang, EK 1 Ze r z ER 
$ ya 045 WY AN IN 
9 Hk 
“Setan-setan itu tidak dapat mendengarkan (pembica- 
raan) para malaikat dan mereka dilempari dari segala 
penjuru” (Ash-Shaffaat: 8) 
Maka, Al-Malaa' yang dimaksudkan dari ayat tersebut 


ialah golongan yang bersatu dalam satu pendapat. 
Maksudnya para malaikat.“? 


Multahadan (14555) 
Firman-Nya; 
TE, sw ZZ $ - Z ofu 

Lila R9 Up Ae Ki 3 
“Dan sekali-kali aku tiada akan memperoleh tempat 
berlindung selain dari-Nya.” Arti selengkapnya ayat 
tersebut, “Katakanlah: “Sesungguhnya aku sekali-kali 
tidak seorang pun yang dapat melindungiku dari 
azab Allah dan sekali-kali tidak ada yang memperoleh 
tempat berlindung selain dari-Nya.” (Al-Jin: 22) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa multahadan, 
adalah “tempat berlindung”. Sebagaimana perkataan 
penyair: 


wa A we 22 T EA Sc — Eh Ae 

AE Aë AS omi éi D 
e. Aa ET e we 
Aë AN zë Uya La? 


“Alangkah sedih diriku, diriku tiada lagi 
bermanfaat bagi didirku, karena tiada 
tempat berlindung dari qadha Allah”, 


Al-Ilhaad ialah menyeleweng dari tengah, baik 
mengenai sesuatu yang bisa diindra (hissiy) ataupun yang 
hanya terdapat di alam pikiran (ma'nawiy). Yang pertama 
adalah artinya asli. Misalnya, liang lahat pada kubur, yaitu 
liang yang digali di sisi kubur, tidak persis di tengah- 
tengah.“ Dan misalnya, A2) HAN adi, yang artinya 
anak panah itu menyimpang ke salah satu sisi sasaran 


4361 ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 133 

4362 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 42 

4363 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 102 

4364 Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa multahadan artinya muljaan 
(tempat menetap), dan asalnya adalah tempat masuk dari liang lahad 
(al-muddakhal minal lahdi). Lihat, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 171 
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dan tidak mengenai tengahnya. Sedang untuk arti yang 
kedua, misalnya, AA £ JG, ‘si fulan menyeleweng dari 
kebenaran! “5 Sebagaimana firman-Nya: 


ze Lui Kap Zéit AT TAI A 


KE - z sat ké A 
RA an 


D ch Aa 


© 


“Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti 
mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang 
telah mereka kerjakan.” (Al-Araaf: 180) 

Al-Ilhaad, miring, lahada dan alhada, berarti 
menyimpang dari jalan yang lurus, maka orang yang 
menyimpang dari jalan yang haq disebut mulhid.““$ 
Sebagaimana firman-Nya: 


“4 w P “3 -s33 Zoe een, 
ca ohne si; 
men fy- ml ach A Bal Ku 


g 2 
D 


“Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka 
berkata: "Sesungguhnya Al-Qur'an itu diajarkan 
oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad)". 
Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan (bahwa) 
Muhammad belajar kepadanya bahasa 'Ajam, sedang 
Al-Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang terang” 
(An-Nahl: 103) 


Al-Multagiyaani LG 


Firman-Nya: 


Laf JAN ell AI SL 


“yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan 
yang lain duduk di sebelah kiri” (Oaaf: 17) 
Keterangan: 

Al-Multagiyaani (Oh: Dua malaikat pencatat 
amal perbuatan. Sedang 153 kä: “(Malaikat- 
malaikat) yang menyampaikan wahyu.” (Al-Mursalaat: 
5) Maksudnya, yang menyampaikan ilmu dan hikmah 


4365 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 116 
4366 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 141 
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kepada para nabi.“ Dikatakan Jä wiz 4, berarti 
mendiktekannya (amlaahu), yakni ia seperti orang yang 
mengajarinya (al-mutaallim). Dan 415) EL 3 BY, yakni 
menerimanya (gabilahu).“ Baca: Lagaa 

+ + 
Malja’ (az 


Firman-Nya: 


Ga IL aa ta Vol S3 


“Serta mereka telah mengetahui bahwa tidak ada 

tempat lari dari siksa Allah melainkan kepada-Nya 

saja” (At-Taubah: 118) 

Keterangan: 

Dikatakan: » 453 yadi Jia, yang artinya ia berlindung 
ke benteng atau lainnya dan berpegang dengannya.” 
Begitu pula firman-Nya: 


3 Aen Nda Au al La 


“Kamu tidak memperoleh tempat berlindung pada hari 
itu.” (Asy-Syuura: 47) 


A e 
Malakuut (> 84) 
Firman-Nya: 
siir > A 4 4 Zi. e Jr eng 
ad sen E SSL eda SM ea 


Ké A >2 
Doa 
“Maha Suci Allah yang di tangan-Nya kekuasaan atas 
segala sesuatu dan kepada-Nyalah kami dikembalikan.” 
(Yasin: 83) 
Keterangan 
Al-Malakuut: Kerajaan yang lengkap, seperti kata-kata 
ar-rahanuut, ar-rahabuut dan al-jabaruut. Orang Arab 
berkata: 2325 Zu KS yya: Kekuasaan yang sempurna 
lebih baik dari pada belas kasihan yang sempurna.” 
Sedang Zë SL, adalah kata jamak dari malak 
(205). Asalnya SIG, dari 342315 155) 9.3 SOs yakni, 
ar-risalah (utusan). Lalu dibalik dan dikatakan: HCH 
kemudian dibuang harmzah-nya agar mudah membacanya, 
dan telah banyak dipergunakan. Lalu dipindahkan 


4367 Ibid, jilid t0 juz 29 hlm. 178 

4368 Mu'jjam Al-Wasiith, juz 2 bab lam him. 836 

4369 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 11 hlm. 40 

4370 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 35: Malakuut berarti mulk, 
seperti rahabuut lebih baik dari rahamuut, dan Anda mengatakan 
turhabu lebih baik dari pada turhamu. Lihat, Shahiih Al-Bukhari, 
Kitab Tafsiir Al-Qur'an, jilid 3 him. 131: Imam Asy-Syaukani 
menjelaskan bahwa al-malakuut menurut kalam Arab adalah lafazh 
mubalaghah (arti sangat) tentang al-malak, sebagaimana kata jabaruut 
dan rahamuut. Fath Al-Oadiir, jilid 4 hlm. 384 
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harakat hamzah kepada lam, Maka dikatakan SU, yang 
dimaksudkan adalah “Malaikat penghuni bumt 2" 
Adapun firman-Nya: 


EE 


E 2 e 
KC “et sl 24 
CA a 
Katakanlah : "Maka siapakah (gerangan) yang 
dapat menghalang-halangi kehendak Allah jika Dia 
menghendaki kemudharatan bagimu atau jika Dia 
menghendaki manfaat bagimu. (Al-Fath: 11) 


Al-Mulk (241), ialah menahan dengan kekuatan dan 
penekanan. Anda mengatakan, #24) SI, artinya sesuatu 
itu masuk ke bawah penekananmu dengan sempurna. 
Dengan arti ini orang cukup mengatakan, ab TE 
s3 artinya aku tidak mampu memegang kepala untaku 
dengan sempurna.72 


Sedang firman-nya: 


“Ataukah ada bagi mereka bagian dari kerajaan 
(kekuasaan) ? Kendatipun ada, mereka tidak akan 
memberikan sedikitpun (kebajikan) kepada manusia.” 

(An-Nisaa: 53) Maka, al-mulk azhiim maksudnya 

ialah kerajaan yang dipangku oleh para Nabi dari 

kalangan Bani Israil, seperti Dawud dan Sulaiman.” 

Disebutkan di dalam Mu'jam bahwa JALJI artinya 
yang menguasai, memegang, dan mengelolah di dalamnya 
(untuk mudzakkar dan mu'annas), dan jamaknya EVEN 
SUS adalah Allah ta'ala secara mutlak dan juga berarti 
malikulmulk (raja segala raja), dan maliki yaumiddin 
(penguasa pada hari kiamat). Dan al-malik juga berarti 
yang memegang urusan dan menguasai umat atau suatu 
kabilah atau suatu negara, dan jamaknya dilas 35ul Dan 
malakuutullah adalah kerajaan-Nya dan keagungan-Nya.“ 


A 
Malla (J5) 
Firman-Nya: 
EEN E r A? e $ $ VI SE (P 
A ide uS Cie ol EE ok Y; 
NII r, Ki H 2 3z 
SE adé sali JA LES 
4371 Tafsir Al-Bagawi, juz 1 hlm. 31: penjelasan tersebut diambil dari Surat 
Al-Bagarah: 30 
4372 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 91 


4373 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 62 
4374 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab mim hlm. 886 
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“Dan janganlah penulis enggan menuliskannya 
sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis 
itu)” (Al-Bagarah: 282) 

Keterangan 


Wal yumlil dalam ayat tersebut maknanya ialah 
hendaknya sang penulis menuliskan apa yang dimaksud 
olehnya. Kata imla' dan imlal, mempunyai makna yang 
sama. Dikatakan, Lë Al: 3 E E EA artinya saya 
menyuruh sang penulis agar menuliskannya. bie 


Millah Ou 


Firman-Nya: 
EEN ZC Ve 


Dan mereka berkata EE kamu E 

penganut agama YaHuudi atau Nasrani, niscaya kamu 

mendapat petunjuk”. Katakanlah: "Tidak, bahkan 

(kami mengikuti) agama Ibrahim yang lurus. Dan 

bukanlah dia (Ibrahim) dari golongan orang musyrik". 

(Al-Bagarah: 135) 

Keterangan: 

Imam Al-Jurjani di dalam kitabnya, Kitab At-Tartiifaat, 
menyebutkan perbedaan antara millak dan ad-diin. 
Menurutnya millah dan ad-diin keduanya mempunyai 
arti yang sama namun beda penjelasannya. Bahwasanya 
syariat ketika ditaati maka ia disebut ad-diin. Dan ketika 
syariat terkumpul dinamakan millah. Dan ketika syariat 
itu dikembalikan kepadanya maka dinamakan madzhab. 
Dan dikatakan pula, bahwa perbedaan antara ad-diin, 
millah, dan madzhab bahwasanya ad-diin disandarkan 
kepada Allah, millah disandarkan kepada rasul, sedangkan 
al-madzhab disandarkan kepada mujtahid.“”8 


Adapun firman-Nya: 
YI Iis Asa? SL A Va äs G 
© Ssi 


“Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama 
yang terakhir, ini (mengesakan Allah), tidak lain 
hanyalah (dusta) yang diada-adakan.” (Shaad: 7) 
Maka al-millatul aakhirah maksudnya ialah agama 


4375 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 71 
4376 Kitab At-Tariifaat, hlm. 106 


Nasrani.”” Az-Zarkasyi menjelaskan di dalam 
kitabnya, Al-Burhan li-Uluum Al-Quran, bahwa al- 
millatul aakhirah maknanya al-uula adalah lughat 
bangsa Oibti. Karena orang biasa menyebut al- 
aakhirah dengan al-uula. 7 


Maliyyan (ÉL) 
Firman-Nya: 


A 
$ v adr Ei en Dé 
ees SAS eil, Kl 
“Dan Aku memberi tangguh kepada mereka. Sesung- 
guhnya rencana-Ku amat teguh.” (Al-Araaf:: 183) 


Keterangan: 


Al-Imlaa', memberi tempo, menangguhkan, dan 
mengakhirkan. Dari kata GA “waktu yang lama”, dan 
Ssi, “siang dan malam 277 Begitu juga firman-Nya: 


” 


EERE Au sooks 
ENEE 
“Maka aku beri tangguh kepada orang-orang kafir 
itu kemudian aku binasakan mereka.” (Ar-Rad: 32) 
Maka, amlaitu berarti aku memberi tangguh dalam 
keamanan yang cukup lama.” Begitu juga dengan 
kata maliyyan: WA Alz : “dan tinggalkanlah aku 
buat waktu yang lama? (Maryam: 46) 

Muhallil mengatakan: 


E esy Jh sa KR OAT 


“Gunung yang benda mati itu pecah karena 
kematiannya dan orang yang berduka 
menangis untuk masa yang panjang” “1 


Mumaddah (556) 
Firman-Nya: 


KUNI 


Än KAS A 


"(sedang mereka itu) diikat pada tiang-tiang yang 
panjang." (Al-Humazah: 9) 


4377 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 95 

4378 Al-Burhan fii Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 288 

4379 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 120 

4380 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 102; Fa amlajtu berarti AA (Aku memeberi 
tempo, masa yang panjang), dari è z3 dan EA) di antaranya adalah 
VU (lihat Surat Maryam ayat 46): Pang atakan untuk tempat yang 
terhampar luas di bumi dengan 25 Ae da Lihat, Shahiih Al- 
Bukhari, jilid 3 hlm. 150 

4381 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 54, Lihat, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, 
htm. 494 
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Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan di dalam kitab 
tafsirnya bahwa amadum Mumaddadah maksudnya ialah 
panjang sejak dari pintu pertama hingga pintu terakhir.” 


Mumarrad G2) 
Firman-Nya: 
S P 2 z 
O É en Én Al 
“Berkata Sulaiman: “Sesungguhnya ia adalah istana 
yang licin terbuat dari kaca.” (An-Naml: 44) 
Keterangan: 
Mumarrad permukaan yang licin. Seperti al-amrad 
EPRI 1) untuk pemuda berarti pemuda yang tidak tumbuh 
rambut pada wajahnya (kelimis).*** 


Mumtarin (o. We 
Firman-Nya: ` 


O RAI ya Pi IG BEEN 


“Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, E itu jangan 
sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu.” 
(Al-Bagarah: 147) 

Keterangan: 

Mumtar (734), “orang yang ragu- ragu” Berasal 
dari kata: A) 3 Sis. Begitu juga BER a ech: ZA 
ialah “perdebatan”, dan juga berarti HAJI, “ragu-ragu” 4 
Menurut ayat di atas pemindahan kiblat merupakan hal 
yang diperdebatkan sehingga menimbulkan keraguan, 
terutama kalangan ahli kitab, Yahudi, dan Nasrani, di 
mana kiblat sebelumnya adalah menghadap Baitul Maqdis. 
Keraguan yang ditandai dengan perdebatan tersebut 
direkam di dalam ayat sebelumnya: “Dan sesungguhnya 
jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yahudi dan 
Nasrani) yang diberi Al-Kitab (Taurat dan Injil), semua ayat 
(keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan 
kamupun tidak akan mengikuti kiblat mereka, dan sebagian 
merekapun tidak akan mengikuti kiblat sebagian yang lain. 
Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mereka 
setelah datang ilmu kepadamu, sesungguhnya kamu kalau 
begitu termasuk golongan orang-orang yang zalim. Orang- 
orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Kami beri Al-Kitab 
(Taurat dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka 
mengenal anak-anaknya sendiri. Dan sesungguhnya 
sebagian di antara mereka menyembunyikan kebenaran, 
4382 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 238 
4383 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 142, dan, > sai LJ (anak kecil yang kelimis). 


Lihat, Mukhtaar Ash-Shihhah, hlm. 620 maddah > , 
4384 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, 2 im. 1330 
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padahal mereka mengetahui.” (Al-Bagarah: 145-146) 

Begitu juga pada ayat yang lain ungkapan 35,25: KÉ 
Ki AN Ge adalah larangan yang tegas bagi siapa saja 
yang meragukan Al-Qur'an, sebagai sumber hukum dan 
mengambil keputusan. Karena Al-Qur'an adalah kalimat 
Tuhan yang sempurna benar dan adil. (Al-An'am: 114, 
115) 

Begitu juga dengan kata Fii Miryatin (3a 23): 
Dalam keraguan. Yakni ragu terhadap berita-berita yang 
bersumber dari Al-Qur'an: Apakah (orang-orang kafir itu 
sama dengan) orang-orang yang mempunyai bukti yang 
nyata (Al-Qur'an) dari Tuhannya, dan diikuti pula oleh 
seorang saksi (Muhammad) dari Allah dan sebelum Al- 
Our'an itu telah ada kitab Musa yang menjadi pedoman 
dan rahmat? Mereka itu beriman kepada Al-Qur'an. Dan 
barangsiapa di antara mereka (orang-orang Ouraisy) dan 
sekutu-sekutunya yang kafir kepada Al-Qur'an, maka 
nerakalah tempat yang diancamkan baginya karena 
itu janganlah kamu ragu-ragu terhadap Al-Our'an itu. 
Sesungguhnya (Al-Our'an) itu benar-benar dari Tuhanmu, 
tetapi kebanyakan manusia tidak beriman. (Huud: 17) 

Dari penjelasan ayat-ayat di atas kata mumtar dan 
miryah dikenakan kepada mereka yang selalu memper- 
debatkan keterangan yang sudah pasti kebenarannya 
(Al-Ouran). Sehingga akibat yang timbul adalah keragu- 
raguan yang tak diharapkan untuk beriman, yang dalam 
ayat lain diungkapkan dengan A, 15345, “mengesam- 
pingkan peringatan”. Yakni ragu terhadap peringatan- 
peringatan dan tidak membenarkanngea "285 (Al-Gamar : 
36) 


Mumazzag BD 
Firman-Nya: 
s 54 Aa 
Ai ch 323 
"Kami hancurkan mereka sehancur-hancurnya." (Saba: 
19) 
Keterangan : 
Imam Al-Maraghi menjelaskan, 4¢ 33 35 ialah 
memotong sesuatu dan menjadikannya berkeping-keping. 


Dikatakan, $354 Zo, atau 332 Sy, atau EL Sy, atau 
i 7 2 : 


334 ds, semuanya menunjukkan arti “kain yang robek". 
Penyair mengatakan: 


D 
ne 02 Sie? PARAE 
- ER H 
ÄIS Aë | 
LIPI Dë £ MA < 2 
SAN a Ie 
4385 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 93 


722 a 


“Kalau saya menjadi Makanan Maka jadilah kamu 
pemakan yang terbaik, dan kalau kamu tidak 
selamatkanlah aku selagi aku belum dikoyak-koyak. 25 


Sedang pada ayat ke-7 dari Surat ini dinyatakan: Dan 
orang-orang kafir berkata (kepada teman-temannya): 
“Maukah kamu kami tunjukkan kepada seorang laki-laki 
yang memberitakan kepadamu bahwa apabila badanmu 
telah hancur sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu 
benar-benar akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan 
yang baru?”. (Saba: 7) 


Al-Munziliin (9:21) 
Firman-Nya: 


DEE 
“Dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu” (Yusuf: 
59) 
Keterangan: 


Kata al-munziliin: Para penerima tamu.“ Yang 
dimaksud dengan kata al-munzaliin, adalah Yusuf aa 
sebagai yang sebaik-baik penerima tamu. 


Sedang firman-Nya: 


- Ot Ae T z DA 
“Dan Engkau adalah sebaik-baik Yang memberi 
tempat.” (Al-Muminuun: 29) 


Kata Al-Munziliin dalam ayat tersebut ditujukan 
kepada Allah. Maksudnya, Dia-lah Yang sebaik-baik 
memberi tempat. 


Firman-Nya: 


Gel II Ya SIK SL 
“Tiga ribu malaikat yang diturunkan.” (Ali “Imraan: 
124) 


Maka, munzaliin dalam ayat tersebut ialah penjelasan 
tentang jumlah malaikat yang diturunkan, yakni tiga ribu 
yang dipersiapkan membantu pasukan kaum muslimin. 


Al-Manaazil Sei) 
Firman-Nya: 


Pad 


one se gé Iya 33 ah 
Omi 


4386 Ibid, jilid 8 juz 22 hlm. 60 
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"mna ra 


"Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah- 
manzilah, sehingga (setelah ia sampai kepada manzilah 
yang terakhir) kembalilah dia sebagai tandan yang 
tua." (Yasin: 39) 

Keterangan: 


Dinyatakan bahwa Däi adalah kata bentuk jamak dari 
Ja , yakni jarak yang ditempuh oleh bulan dalam sehari 
semalam.“ Dan di Surat Az-Zumar ayat 5 dinyatakan: 


EI el ën MAN IE DI Lë 
EE 


Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan 
siang atas malam dan menundukkan matahari dan 
bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang 
ditentukan. (Az-Zumar: 5) 

Bahwa kejadian siang untuk sebagian dari bumi 
ini, sebabkan bumi berputar di hadapan matahari, dan 
kejadian malam bagi sebagian bumi ini disebabkan 
bagian itu tidak menghadap matahari. Dari ayat tersebut 
menunjukkan bahwa peredaran siang dan malam tidak 
akan terjadi kalau bumi itu datar (tidak bulat) 


Dan tertera pula di dalam firman-Nya: 
EECH 
Ee all AA EE Ka 83383 


"Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan 
bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah- 
manzilah(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu)." (Yunus 5) 


CR 


2 sai Ri 


Dari ayat-ayat tersebut di atas menunjukkan bahwa : 


1. Matahari, bulan, bumi dan lain-lain bintang di udara 
semuanya beredar. 
Bumi berputar, berguling di hadapan matahari 
Bulan pun beredar, berguling ditempatnya sendiri 
Semua benda yang beredar dan berguling menurut 
sifatnya, sudat pasti bulat 


5, Peredaran matahari dan bulan merupan tanda 
mengenal perhitungan hari dan tahun 


Mamnuun (5D 
Firman-Nya: 
23 


eta na hang Lie aa | 


4388 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 8 
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DEE 

Oo 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal 

saleh mereka mendapat pahala yang tidak terputus- 
putus.” (Fushshilat: 8) 


Keterangan: 


See Terputus. Yakni dari perkataan mereka, 
äi Ai, :, yang artinya saya memutuskan tali. Dengan 
arti seperti inilah dzul Ishbi berkata: 


Se Sne A3 
Ò Ja AUA 
YI Lë pun 3 E | 
Sesungguhnya aku, Demi umurmu tidaklah 
bapakku itu tertutup (pemberiannya), kepada 
sahabatnya dan tidaklah kebaikanku itu terputus." 


sa re) 


Muntagimuun G 
Firman-Nya: 


rd 


DO Opik Ha CP Oh ZA GR 


"Sungguh, jika kami mewafatkan mereka (sebelum kamu 
mencapai kemenangan) maka sesungguhnya Kami akan 
menyiksa mereka (di akhirat)." (Az-Zuhruf: 41) 


Keterangan : 


LËTZ 


Muntagimuun (ó paa): Pemberi balasan. Yakni, 
Allah 3#. Berasal dari kata intigaam, tasrif-nya : Gë Së) 
RE LG Artinya membalas, menghukum, menyiksa. 
Al-Intigaam, asal katanya dari an-nigmah CG St yang 
artinya ialah kekuasaan dan pembalasan. Dikatakan, GE 
Za artinya apabila ia menghukumnya karena kejahatan 
yang dilakukannya.” 

Di sejumlah ayat kata intagama ditujukan kepada Allah 
ketika menyikapi para hamba-Nya yang membangkang. 
Misalnya: 5,424 Ck Sesungguhnya Kami adalah Pemberi 
balasan. Arti GEES (Ingatlah) hari (ketika) Kami 
menghantam mereka dengan hantaman yang keras. 
Sesungguhnya kami adalah pemberi balasan. (Ad-Dukhan: 
16) 

Allah adalah pemegang hak dalam membalas. 
Dengan bentuk menyiksa lantaran kedurhakaannya. 
Dia-lah yang mempunyai kekuasaan untuk menghukum. 
Misalnya kata-kata: AE! 45 : Mempunyai kekuasaan untuk 
menyiksa. Sebagaimana firman-Nya: 


4389 Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 106 
4390 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 93 
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"Dan Allah Maha Perkasa lagi mempunyai balasan 

(siksa).” (Ali “Imraan: 4) 

Misalnya yang terdapat di dalam surat Al-Mas'idah 
ayat 95, tentang orang yang mengulangi membunuh 
binatang buruan dengan sengaja di saat ihram, dinyatakan: 
BE Ah Sa mp Aa adi 385 3 E A edi 

Dan Barangsiapa yang kembali mengerjakannya, 
niscaya Allah akan menyiksanya. Allah Maha Kuasa lagi 
mempunyai (kekuasaan untuk) menyiksa. 


Muntahaa (452) 
Firman-Nya: 


ke .. 3 "yy Ps 

“Kepada Tuhanmulah dikembalikan kesudahannya 

(ketentuan waktunya)” (An-Naazi'aat: 44) 

Keterangan: 

Iaa rabbika muntahaahaa: hanya Allah sajalah 
yang mengetahui kapan terjadinya hari kiamat. Tidak 
seorang pun dari makhluk-Nya yang diberi kabar.” 
Didahulukan huruf jar (OU adalah mengkhususkan, 
sekaligus membatasi bahwa apabila seseorang bertanya 
tentang hari kiamat, maka pengetahuan mengenainya itu 
dikembalikan kepada Allah 46. 29 


Mansakan (SA) 
Firman-Nya: 


ké + 


E Ai iiSi] Kaa aga zl Ei 


Sa ah égi i Ka DF R3 ls 
SR e Lo) AU 

“Dan bagi tiap-tiap umat Kami Skak penyembeli- 

han (Kurban), supaya mereka menyebut nama Allah 

terhadap binatang ternak yang telah dirizkikan Allah 
kepada mereka, Maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang 

Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada- 

Nya. Dan berilah khabar gembiri kepada orang-orang 

yang patuh (kepada Allah)” (Al-Hajj: 34) 

Keterangan: 

Imam Al-Bagawi menjelaskan di dalam tafsirnya 
bahwa Eë maksudnya ialah penyembelihan binatang 
ternak (berkurban) di saat melaksanakan haji dan umrah. 
Magatil mengatakan, nusuki, adalah (amalan) hajiku. 


4391 Tafsir Al-Maragi, jilid 10 juz 30 hlm. 35 
4392 Tafsir Al-Maragi, jilid 8 juz 24 hlm. 47 


724 ua 


Ada juga yang mengatakan, bahwa nusuki, adalah diini 
(agamaku). 297 
Firman-Nya: 


UA 


KR We E 
ág SIK AN Sis 


“Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syariat 
tertentu yang mereka lakukan, Maka jangalah sekali- 
kali mereka membantah kamu dalam urusan (syariat) 

ini dan serulah kepada agama Tuhanmu.” (Al-Hajj: 67) 

lihat juga ayat ke-34. 

Adapun A.H adalah jalan (metode) pengekangan 
dan menghamba (ath-thariigatuz zuhdi wat taabbud). Dan 
bentuk jamaknya adalah AL. Dan SSI adalah setiap 
yang haq milik Allah 3g. Dan 26.21, juga berarti tempat 
penyembelihan (adz-dzabiihah), jamaknya SL 5 15,694 

Adapun firman-Nya: 


Sa 


“Dan tunjukkanlah kepada kami cara-cara dan tempat- 
tempat ibadah haji kami” (Al-Baqarah: 128) 


Maka, Al-mansak, al-mansik, dan an-nusuk, makna 
asalnya adalah ibadah secara mutlak, kemudian digunakan 
dalam arti perbuatan-perbuatan haji. Maksudnya di sini 
ialah penyembelihan binatang dalam rangka mendekatkan 
diri kepada Allah 3.” 


Al-Munkhanigah (EN 

Ibnu Jarir di dalam tafsirnya meriwayatkan beberapa 
qaul (pendapat). Menurut As-Sudi, bahwa al-munkhanigah 
ialah binatang yang kepalanya masuk pada celah di antara 
dua pohon, lalu tercekik sampai mati. Menurut Ibnu 
Abbas dan Ad-Dahhak, bahwa al-munkhanigah, ialah 
binatang yang tercekik sampai mati tetapi, menurut 
riwayat lain dari Ad-Dahhak juga, bahwa yang dimaksud 
ialah kambing yang diikat, kemudia mati tercekik karena 
talinya sendiri. 

Ibnu Jarir menyatakan pendapatnya sendiri, “Di 
antara pendapat-pendapat tersebut, yang patut dibenarkan 
ialah pendapat yang mengatakan, bahwa al-munkhanigah 
ialah binatang yang tercekik, apakah tercekiknya itu 
karena talinya terlalu ketat, atau karena kepalanya masuk 
ke celah-celah yang sempit, sehingga tak bisa keluar lagi 


4393 Tafsir Al-Bagawi, juz 2 hlm. 121 

4394 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun htm. 919 

4395 Tafsir al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 111; penjelasan tersebut diambil 
dari Surat Al-Hajj; 22: 34 
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hingga mati.” (Al-Maa'idah: 3) 


Al-Munsya-aat (SHELI) 
Firman-Nya: 
SU jaa; 
“Dan kepunyan-Nyalah bahtera-bahtera yang tinggi 
layarnya” (Ar-Rahman: 24) 
Keterangan: 


Al-Munsyaaat adalah layar yang dikibarkan dari 
sebuah bahtera, sedang layar yang tidak dikibarkan dari 
sebuah bahtera tidak disebut munsyaaat,”” 


Mana'a (22) 

Firman-Nya: 

EH 

“Dan apabila mendapat kebaikan ia amat kikir” (AL 

Maaarij: 21) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, al-man' (mencegah) adalah 
lawan dari al-athiyyah (memberi). Dikatakan gu 2 
an yakni bakhil.” Sedang KZ berarti amat kikir. 

Firman-Nya: 


“Yang banyak menghalangi perbuatan baik, yang 
melampaui batas lagi banyak dosa.” (Al-Oalam: 12) 
Maka, manne’ lil-khair ialah menggenggam erat 
hartanya (bakhil) dan tidak mengeluarkan kewajiban- 
kewajibannya.”” Menurut Imam Al-Mawardi, manna’ 
lil-khair ialah menzalimi hak-hak orang lain: kedua, 
menghalang-halangi orang lain untuk masuk Islam.“ 


Manfuusy ( A ia) 


Firman-Nya: 


D ê s, | 8 
SE elt JA) 3 

“Dan Kami jadikan gunung-gunung seperti bulu yang 

beterbangan.” (Al-Qaari'ah: 5) 

Keterangan: 

Al-Manfuusy maksudnya ialah yang bulu-bulunya 
diawut-awut (diacak-acak), sehingga sangat ringan dan 
4396 Ibid, jilid 2 juz 6 him. 50 
4397 Lihat, Shahih al-Bukhari, jilid 3 hlm. 204 
4398 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 495 


4399 Haatsiyatush-Shaawiy alaa Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 223 
4400 An-Nukat wa Al-Uyuun Tafsir Al-Maawardi, juz 6 hlm. 64 
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mudah dibawa, sekalipun kecl 29 


Manaashin (eta) 
Firman-Nya: j 


Pa á ó 
“Padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan 
diri” (Shaad: 3) 
Keterangan: 


Al-Manaash adalah tempat melarikan diri (al-mulja' 
wa al-ghauts wa al-khalash)“® Dikatakan, 1S di ol 
berarti berlindung kepadanya (iltajaan ilaihi), dan oU 
PI ays LS, berarti al-muljaa (tempat kembali). 


Manaafi' (SC) 


Firman-Nya: 


£ z 
Se? Jl A aa 

“Beberapa manfaat sampai kepada waktu yang 

ditentukan.” (Al-Hajj: 33) 

Manaafi' adalah bentuk jamak dari manfaah (masdar 
mim), yang artinya berbagai manfaat. Adapun kata 
manaafi' yang tertera pada ayat di atas maksudnya 
ialah binatang-binatang hadyu itu boleh kamu ambil 
manfaatnya, seperti dikendarai, diambil susunya dan 
sebagainya, sampai hari nahar.“# 

Kata manfaat yang tertera di sejurnlah ayat berkenaan 
dengan binatang ternak. Dan berkenaan pula dengan 
minuman keras (khamr). Namun untuk kata khamir 
dijelaskan dengan itsmuhuma akbaru min naf'ihima 
(di dalam khamir itu dosa lebih besar dari manfaatnya). 
Artinya tidak ada manfaat pada khamer lantaran didahului 
dengan kata itsm. Yang berarti dosa mengalahkan manfaat. 
Sedangkan antara dosa (itsm) dan manfaat tidak dapat 
disatukan. 


Kemudian disamping manfaat sebagai sarana 
angkutan, manfaat lain yang didapat dari binatang 
ternak adalah dapat diperah susunya, menungganginya, 
menggunakannya untuk membajak dan mengangkut air 
dan sebagainya.” (Al-Hajj: 27-28) (Al-Mw'minuun: 21- 
22) (Al-Mu'min: 79-80) (An-Nahl: 5) Baca: Al-Fagiir, 
“Ibrah, Raay (Yurii kum) 


4401 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 226 

4402 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 50 

4403 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 531 

4404 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 993 hlm. 517 
4405 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 55 
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Munfakkina (5563) 
Firman-Nya: 


O igi Hat s KA Sah 
“Dan orang-orang Bala (mengatakan bahwa) 
tidak akan meninggalkan (agamanya) sebelum datang 
kepada mereka bukti yang nyata.” (Al-Bayyinah: 1) 
Keterangan: 


Maka, GS45 berarti meninggalkan, menggeser 
(zad'iliin).49 Dikatakan: RAN Ae e AN 2 36351. Yakni 
menggesernya setelah kokoh, seperti tulang apabila tergeser 
dari sendinya. Maknanya mereka tidak bergeser dengan 
agama yang mereka anut dan tidak mau meninggalkannya 
sampai datangnya bukti (al-bayyinah). ““dan munfakkiina 
dimaksudkan dengan tidak mau berhenti terhadap apa 
saja yang selama ini terbiasa mereka lakukan.” 


Munga'irin Lë? WA) 
Firman-Nya: 


- 
zr 


2,2 LA neato 
SHEET lE ys 
r F 

“Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan 

mereka pohon kurma yang tumbang.” (Al-Qamar: 20) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa LS, ialah 
Ai Ae AS, yang artinya sesuatu yang tercabut dari 
asalnya. Dikatakan; GL Ae BIG 1545 Bä Al a, artinya 
pohon itu benar-benar tumbang, yakni tercabutnya (akar) 
dari tempatnya.“ 


Manaakib (SC) 
Firman-Nya: 
US GAM 
“Maka berjalanlah di segala penjurunya.” (Al-Mulk: 15) 
Keterangan: 


Al-Mankib adalah gabungnya antara lengan atas 
dan ketiak yang jamaknya manaakib (artinya bahu, 
pundak), dan di antaranya dipinjam untuk bumi. Maka, 
meminjam kata al-mankib (CS untuknya seperti 
meminjam untuk kata azh-zhahr (14511), “punggung”, 
dan mankibul gaum (ea dS) ialah pemimpin yang 
arif yang terambil dari bagian anggota badan (pundak), 
di mana hal yang sama juga terdapat pada kata ar-ras 
4406 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 230 
4407 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 274 


4408 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 211 
4409 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 283 
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untuk ar-ra'iis(pemimpin) dan al-yaddu untuk an-nashiir 
(penolong). Dan al-ankab adalah yang condong menjauh, 
yang di antaranya berupa seekor unta yang berjalan dalam 
keadaan susah payah.“!? 


Munkar (XD) 


Firman-Nya: 


g aii é nas Se Aal ch Ch 


“Yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma e dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar” 
(Al-Araaf: 157) 

Keterangan: 

Al-Munkar adalah sesuatu yang dipungkiri dan 
ditolak oleh hati (perasaan sehat), karena sifat-sifatnya 
merupakan kebalikan dari sifat-sifat al-maruf.“" Oleh 
karena itu, agama (Islam) menryifati sesuatu yang mungkar 
adalah melarang melakukannya, dan berakibat petaka 
bagi pelakunya. Sedangkan kebalikannya adalah al- 
maruuf sesuatu yang baik menurut syara, yang diperintah 
melakukannya, dan berakibat baik bagi pelakunya. Dan 
itulah misi pokok para nabi dan rasul Allah. 


Adapun bunyi ayat: 


Oa 3 si Je 


“Ta berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang-orang 
yang tidak dikenal”. (Al-Hijr: 62) yakni Munkaruun 
maksudnya ialah saya tidak mengenal kalian, dan saya 
tidak mengetahui dari kaum mana kalian berasal dan 
untuk tujuan apa kalian datang menghadap saya. 

Al-Munkar juga berarti apa yang diingkari oleh akal, 
berupa dorongan-dorongan kekuatan emosional, seperti 
memukul dengan keras, membunuh dan menganiaya 
manusia.“ 


Al-Mann (aji) 

Al-Mamn ialah zat putih yang turun dari langit seperti 
embun, rasanya manis bagai madu, dan kalau kering, 
maka bentuknya seperti getah.“ Atau jenis makanan 
yang disebut taranjabiin."$ Bahan tersebut diproduksi 
oleh semacam dedauan yang kemudian menetes seperti 


4410 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 526 

4411 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 77 

4412 Ibid, jilid 5 juz 14 him. 29 

4413 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 129: atau berarti al-munkar adalah setiap 
yang dihukumi oleh akal yang sehat akan keburukannya, atau 
keburukannya diketahui melalui dalil syara, atau mengharamkannya, 
atau membencinya. Lihat, Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 952 

4414 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 88; penjelasan tersebut diambil dari Surat Ar- 
Rad: 32 

4415 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 134; lihat Surat Thaaha: 80 


embun, kemudian dikumpulkan dengan dikeringkan. 
Bahan ini banyak dikumpulkan orang karena enak 
rasanya.#!8 Firman-Nya: 


AE - zÄ (E eh At, 

sjén gah ée cisi; 

“Dan Kami turunkan kepadamu "manna" dan "salwa". 
(Al-Baqarah: 57) 


Manna Ga 
Firman-Nya: 


e Si Go ol m 
“Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu 
dengan keislaman mereka. Katakanlah: “Janganlah 
kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku 
dengan keislamanmu, sebenarnya Allah Dia-lah yang 
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki 
kamu kepada keimanan jika kamu adalah orang-orang 
yang benar” (Al-Hujuraat: 17) 
Keterangan: 


Di dalam Kamus disebutkan: é= KIE GA EA A 
yakni Ga, “menganugerahkan, “memberi kenikmatan” 
Sedangkan: azo Li ajé Ju, artinya “mengungkit-ungkit 
pemberian”. Kata EAF 3 Ah adalah bentuk mufrad, dan 
bentuk jamaknya 54, “pemberian”, “karunia” Adapun 
ayat bada Ze maksudnya mereka menyebut-nyebut 
keislaman itu sebagaimana orang yang telah berbuat 
baik kepadamu dan telah menganugerahkan kenikmatan 
kepadamu dengan menyebut-nyebut perbuatannya. “° 
Abu Nuwas berkata: 

“Maka berlalulah, janganlah kau beri aku suatu 

pemberian. Pemberianmu dengan suatu kebaikan itu 

mengeruhkan kenikmatan yang ada padaku” “" 

Maksud “pemberian” di dalam syair di atas adalah 
pemberian yang mengeruhkan kenikmatan. Yakni, suatu 
pemberian yang tidak bisa dinikmati. 

Kemudian pada ayat lain tentang celaan perbuatan 
ad pemberian dinyatakan: 


YEL Jaa 3 HP daa Gaal! 


4416 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm, 119: lihat Surat Al-Bagarah: 57 

4417 Kamus Al-Munawwir, hlm. 1361-1362 

4418 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 236 

4419 Syair di atas dikutip dari Kitab Al-Balaaghah Al- Waadhihah, hlm. 
256 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


OA Bisik 
“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 
Allah, kemudian mereka tidak mengiringi apa 
yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut 
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan 
sipenerima)” (Al-Baqarah: 262) 

Adapun pengertian manna, yang berarti “memberi 
nikmat" LA ialah pemberian dari Allah, seperti tertera 

di dalam firman-Nya: 


SC SEKR (OK 
E Lala UA LE el A8 


"Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang- 
orang yang beriman ketika Allah mengutus di antara 
mereka seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, 
yang membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah." (Ali 
“Imraan: 164) yakni, kata manna, pemberian yang datang- 
nya dari Allah berupa diutusnya para rasul dan membaca- 
kan ayat-ayat-Nya bagi para hamba-Nya yang beriman. 


Al-Manuun (5251) 
Firman-Nya: 


. Band P Pa siriy a t 4 ei 
GET TT 
"Bahkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang 
penyair yang kami tunggu-tunggu kecelakaan 

menimpanya.” (Ath-Thuur: 30) 

Keterangan: 

Al-Manuun artinya waktu atau masa. Dan raibal 
manuun ialah kejadian-kejadian dan peristiwa-peristiwa 
di dalam waktu. Kata Abu Ad- Dua, Seorang penyair 
mengatakan: 


daa aka Se Lu, Ga A 
1: je WË SËCH Ke DE 


“Perempuan itu menunggu e masa mungkin ia 
itu dicerai, pisah sehari atau suaminya telah meninggal” “2 


Muniib (C5 
Lu @ adalah i isim fa'il dari anaaba (tasrif-nya: Lg SI 
WE DES SU 3 GG), artinya: Orang yang suka kembali 
4420 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 him. 307, lihat juga, Tafsir AL 
Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 29: Al-Bukhari menjelaskan bahwa al- 
manuun adalah al-maut (kematian). Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 
3 him. 199 


m 727 


kepada Allah. (Huud: 75) Maksudnya ialah Ibrahim 22. 
Adapun firman-Nya: 


TEE 

DSN ja 
“Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertawak- 
kaliah kepada-Nya serta dirikanlah shalat dan 
janganlah kamu termasuk orang-orang yang memper- 
sekutukan Allah.” (Ar-Rum: 31). Yakni, muniib 


dimaksudkan dengan orang-orang yang kembali, 
bertaubat kepada Allah. Baca: Anaaba 


Al-Muntahaa A 


Firman-Nya: 


« FA i | GE sis 

“Yaitu di Sidratul Muntaha?” (An-Najm: 14) 

Keterangan: 

Al-Muntahaa adalah tempat yang paling tinggi di 
atas langit yang ke 7, yang telah dikunjungi Nabi ketika 
Mi'raj. “1 Dikatakan: BAE A yakni telah mencapai 
puncaknya. Dan dikatakan pula: EI Ji ACL, yakni sampai 
kepada kebakan 27 Maksudnya, Muhammad # dalam 
melakukan mi'raj telah sampai kepada tempat akhir yang 
dituju, sebagai puncak kebaikan, tidak ada lagi kebaikan 
selainnya. 


Adapun firman-Nya: 


Kang ou, Du EF 
Jeda dish 
“Dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan 
(segala sesuatu)” (An-Najm: 42) maksudnya, 
Tuhanmu (rabbuka) sebagai tempat akhir kembalinya 
makhluk, dan disitulah dibalas semua amal sesuai 
dengan kadar baik buruknya.“? Baca: Wifaaga 


Minhaaj (A2) 
Firman Allah 3: 


E 


Sia AL cas adik pir 
Ls an Ke DA Wang SI Gek 


ai > Be wi. KEL fe, 
Ze Al Gë Bilal Ai 35 V3 l dal to 


4421 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1431 hlm. 872 
4422 Mu'jam Al-wasiith, juz 2 bab nun him. 960 
4423 Tafsir Al-Baghawi, juz 4 hlm. 232 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Tt. Fett t Tortie PA WI 3 38 
G3 D Sh dl a aki 
A = - 


“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Qur'an 
dengan membawa kebenaran, membenarkan apa 
yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujianterhadap kitab-kitab yang 
lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut 
apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap- 
tiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan 
jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, 
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi 
Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian- 
Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat 
kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali kamu 
semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang 
telah kamu perselisihkan itu.” (Al-Maidah: 48) 
Keterangan: 

Kata Minhaaj adalah sebuah istilah yang berbarengan 
dengan kata syir'ah. Dan Vin Aë SC da EI 
terhadap ayat tersebut kata minhaaj ES di-athaf-kan 
(dihubungkan) dengan kata syir'ah (huruf athaf-nya 
berupa wawu ,,). Dalam dunia tafsir bentuk athaf tersebut 
dimaksudkan dengan penjelas (lil bayaan), yakni kata 
syir'ah adalah minhaaj itu sendiri. Maksudnya masing- 
masing umat terdapat syariat, tata cara ibadah, dan juga 
minhaaj. Yakni, pedoman (jalan hidup) yang dipegangi 
oleh setiap umat. Dan diakhir ayat ditutup dengan 


ungkapan: 
EE 


Zéi: Pei 

AER aa HS Lä TI 

Yakni perbedaan dari masing-masing umat tetap 

diminta pertanggungjawaban, siapa di antara masing- 

masing umat yang mengikuti dan menyembah hawa 

nafsu dan siapa di antara umat yang mengikuti jalan 
petunjuk. 

Minhaaj artinya jalan atau sunnah. “4 An-nahj adalah 

jalan yang terang (ath-thariigul-waadhih (ee & EI. 


4424 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 6 hlm. 128 


Dikatakan Ch 23 a, berarti perkara itu telah jelas, 
terang, dan minhaajuth-thariig wa minhaajuhu (berarti, 
jalan yang ditempuhnya terang).““ 


Munhamirin (43) 
Li 
Firman-Nya: 
GAR Ze 
- 


E 


“Air yang tercurah (turun secara deras)” (Al-Oamar: 11) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Ask? Banyak. 
Yakni seperti kata seorang penyair: 


Ke pegat eU ISA LS 
JA AN Naya 


PP An Ga HS 
Apakah kedua mataku begitu dermawan 
dengan mengeluarkan air mata yang banyak 
atas penghuni gurun maupun penduduk 
kota yang terbaik dari bani Mond 2" 


Muhaajiran (7-42) 


FirmanNya: 
Usa YEN G IKA Jasa 3 Seras oz 
« TA IU RR 
elt aa Oa GA yag Kana Dë 

>f ranr AR a AT Ca zi pe ST 


Ei 
pa 


P Wa go Èze ta 
KEES l E 

“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka 

mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas 

dan rezeki yang banyak. Barangsiapa keluar dari 
rumahnya dengan maksud berhijrah kepada Allah dan 

Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum 

sampai ke tempat yang dituju), maka sungguh telah 

tetap pahalanya di sisi Allah. Dan adalah Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang” (An-Nisaa: 100) 

Keterangan: 

Kata Gel adalah adlh, menurut lughat adalah al- 
khuruj min ardhin ila ardhin (keluar dari perkampungan 
menuju perkampungan lain). Sedangkan menurut syara, 
al-hijrah ialah berpindah dari daerah kufur ke daeran iman 


4425 Mwjam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 528 
4426 Ibid,jilid 9 juz 27 hlm. 89, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 
543 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


(daaraul iimaan).“” Sebagaimana hijrah yang dilakukan 
oleh Ibrahim 858, “Dan berkatalah Ibrahim: “Sesungguhnya 
aku akan berpindah ke (tempat yang diperintahkan) 
Tuhanku (kepadaku): sesungguhnya Dia-lah Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana?” (Al-“Ankabuut: 26). 

Al-Azhari mengatakan: Asal bang menurut orang 
Arab ialah, Sadi NZ sich Ga yakni, orang-orang 
pedalaman (badui) yang pergi keluar ke kota-kota. Maka 
Ku Sana tidak lain “mereka yang meninggalkan kampung 
halamannya untuk mencari keridhaan Allah dan mereka 
mendapatinya perkampungan tanpa perbekalan baik 
keluarga maupun harta benda. 


Mahhada (445) ~ Tamhiidan (5.45) 


Firman-Nya: 
liges Liga 

“Dan Ku-lapangkan baginya (rezeki dan kekuasaan) 

dengan selapang-lapangnya.” (Al-Muddatstsir: 14) 

Keterangan: 

Al-Mahdu ialah apa yang dibentangkan dan dihampar- 
kan bagi bayi; yakni Allah menjadikan bumi sebagai 
hamparan. 4? Dalam struktur bahasa Arab ayat di atas 
disebut maf'ul mutlag (pengulangan kata mahhada 
dengan menyebutkan bentuk masdarnya, tamhiida), yang 
mempunyai arti “benar-benar”, “sungguh”. Maksudnya, 
Aku( Allah) benar-benar melapangkan rezeki dan kekuasaan 
dengan selapang-lapangnya tanpa ada yang membatasi. 

Adapun al-mihaad semakna dengan kata al-mahd, 
yang terdapat dalam firman-Nya: 


WA, dei) Gë Je sal 
“Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hampar.” 
(Thaaha: 53) 
Adapun firman-Nya: 


HEN we ei H kd ei 

EE RTR 
“Dan akan digiring ke neraka Jahannam. Dan itulah 
tempat yang seburuk-buruknya” (Ali Imraan: 12) 


Maka, Sach adalah al-firaasy (Alas, tikar). Dikatakan, 
Sech, J3 165, yakni jika seorang laki-laki menghamparkan 


4427 Lihat, Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 690 Maddah , Cs Ar-Raghib, 
Op. Cit., hlm. 534 

4428 Zaad Al-Masiir fii Ilm At-Tafsiir, 8 hlm. 241 ; Tafsir al-Qurtubi, 18 
hlm. 65 : lihat, Tafsir al-Ahkaam, jilid 2 hlm. 550; Ar-Raghib, Op. 
Cit, him. 534 

4429 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 117 

4430 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 4; lihat penjelasan tersebut pada Surat An- 
Naba): 78: 6 
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tikar. Pada halaman lain Imam al-Maraghi juga menafsirkan 
bahwa al-mihaad, baik lafaz maupun maknanya sama 
dengan kata al-firasy yang artinya “hamparan” 27 
Adapun sai berarti “buaian 
firman-Nya: 
adl A Ka TE HS Je pisi adis LI 
Ot 
“Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka 


berkata: "Bagaimana kami akan berbicara dengan 
anak kecil yang masih dalam ayunan?" (Maryam: 29) 


' ayunan" Sebagaimana 


Muhthi-iin Lake) 
Firman-Nya: 


Q baba ALS AL Zeil JUS 
“Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera datang ke 
arahmu.” (Al-Maaarij : 36) 

Keterangan : 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa alas 
maksudnya bersegera ke arahmu dan mengarahkan mata 
mereka ke arahmu untuk mendapatkan apa yang jadikan 
sebagai bahan ejekan. Orang-orang Arab mengatakan: 


ala An) 18 IG 
DEE 


“Di Makkah benar-benar kulihat penduduknya, 
bersegera untuk mendengarkan kepadanya”.“* 


Sedangkan asa adalah orang memandang dengan 
rasa tunduk dan merendah diri. Dan juga berarti orang 
yang terdiam dalam keadaan merendah dan takut 4» 
Seperti pada firman-Nya: 


ed LI WI > 
MA SI ii ab 
Siha zai, 


“Mereka dating bergegas-gegas dengan mengangkat 
kepalanya, sedang mata mereka tidak berkedip-kedip 
dan hati mereka kosong.” (Ibrahim: 43) 

Mahhila (442) 
Firman-Nya: 

4431 ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 132; al-mihaad ialah al-firaasy (hamparan). 
Lihat, Skahtih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 150 


4432 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 74: Ar-Raghib, Op. Cit., him. 541 
4433 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab ha him. 988 
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AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


# EI > pd H “4 Kéi - 
DJ e e 2505 el o z Ije Saha 

“Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap orang- 

orang yang mendustakan itu, orang-orang yang mem- 

punyai kemewahan dan beri tangguhlah mereka barang 

sebentar? (Al-Muzammil: 11) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, al-mahl ialah perlahan-lahan 
(at-taaddah wa as-sukuun). Dikatakan, 3 Lë das 3 Jaa 
AA (ia santai dalam pekerjaannya dan berperilaku secara 
ramah) 44 

Adapun firman-Nya: 


(33 Kal sa ya 


“Karena itu beri SS orang-orang kafir itu yaitu 
beri tanggulah mereka itu barang sebentar” (Ath-Thaarig: 
17) Maka, dikatakan, 4214: 35, apabila Anda mengatakan 
kepadanya secara perlahan, dan 421551, yang berarti bahwa 
yang dengannya Anda menangguhkannya.“# 


Al-Muhl (e D 


Firman-Nya: 


DR AN IA E 

"Pada hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak.” 

(Al-Maaarij: 8) 

Keterangan 

Al-Muhli ialah endapan (kerak) dari minyak, yang 
berada di dasar wadah.“ Atau al-muhl berarti tahi minyak 
atau logam yang mencair, seperti timah dan tembaga.” 
Sedangkan al-muhl pada ayat di atas ialah keadaan 
hancurnya langit saat kiamat tiba dan kehancurannya 
seperti luluhan perak. 

Al-Muhl sebagai keadaan sangat mendidihnya air 
sebagai minuman penghuni neraka. Seperti tertera di 
dalam firman-Nya: 


1 2e aE e 
SA SA JIE AA 
“Mereka diberi minum dengan air seperti besi yang 
mendidih yang menghanguskan muka.” (Al-Kahfi: 29): 
selanjutnya al-muhl tersebut masuk ke perut peminumnya 
sebagaimana dinyatakan: 


a H 
a Ha . Z HD 
ora 3 Jas Jas 
4434 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 497 
4435 Ibid, hlm. 497 


4436 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 66 
4437 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 140 


“(Ia) sebagai kotoran minyak yang mendidih di dalam 
perut.” (Ad-Dukhan: 45) 


“ tal 


Muhaimin (yag 


Firman-Nya: 
EK GER AI ads 


“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Guran 

dengan membawa kebenaran, membenarkan apa 

yang sebelumya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 

sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang 

lain itu” (Al-Maa'idah: 48) 

Keterangan: 

Dikatakan: SW yaa 
mudahan ada dalam lindungan- Nya). Dan Ẹ SN 
155, yakni Alas 3 Mst; 3 ala E (menguasainya, 
menemaninya, dan menjaganya). Sedang Gara adalah 
salah satu dari asma Allah yang berarti yang dekat yang 
menguasai segala sesuatu dan menjaganya.“ 

Lihat, Surat Al-Hasyr: 23 


Mahiin (G4 el 


Firman-Nya: 


á , yakni berkata aamiin (mudah- 


PAK 


“Air yang hina.” (As-Sajdah: 8) 

Keterangan: 

Mahiin (yang hina) dalam ayat tersebut disandarkan 
kepada air mani yang membentuk jabang bayi (manusia). 
Sedangkan kata mahiin yang disandarkan kepada orang 
yang banyak bersumpah, dinyatakan: 


ZS EI - 
Se SN 

“Dan janganlah kamu ikut setiap orang banyak 

bersumpah lagi hina.” (Al-Qalam: 10) 

Kata Mahiin, dalam ayat tersebut adalah sifat dari 
hallaaf (orang yang banyak bersumpah) yang artinya 
“yang lemah hatinya”. (dari Mujahid). Dan menurut 
Ibnu Abbas mahiin adalah al-kadzdzaab (pendusta).*** 
Menurut Al-Farra' mahiin dalam ayat tersebut ialah al- 
faajir (banyak dusta, kata-katanya selalu kotor).*** 


4438 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab ha’ hlm.1005 

4439 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 9 juz 18 hlm. 151 
4440 Al-Farra, Abu Zakaria Yahya bin Ziyad, Maaan Al-Quran, pentahgig: 
Muhammad Ali An-Najjars Daar Mishriyah t.t, juz 3 him. 173 
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Mahiilan (9:45) 
Firman-Nya: 
E wë A KM et 
“Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncang, dan 
menjadilah gunung-gunung itu tumpukan-tumpukan 
pasir yang beterbangan.” (Al-Muzammil: 14) 
Keterangan: 


Mahiilan ialah halus dan lunak. Sehingga bila terinjak 
kaki akan menggelincir ke bawah.“ 


Mauilan Sera ) 


Firman-Nya: 


# a ” 
Hy Sp A 

“Sekali-kali mereka tidak akan menemukan tempat 

berlindung dari padanya.” (Al-Kahfi: 58) 

Keterangan: 

Mauil artinya tempat berlindung. Orang mengatakan: 
GG Au dis (fulan berlindung kepada ini). 

Dikatakan bahwa 945: 25, adalah Ki yang artinya 

“tempat kembali”. Dikatakan: Ha H: 13 BS i w dl 
yakni, apabila ia kembali kepadanya.“ 

Di dalam Asaasul-Balaaghah, dinyatakan: ogah didi 
Kista AN Jal, 3. dan ungkapan: A E IECH 
4a . Maksudnya, HA, artinya ia seorang yang penakut. 
Dan ungkapan: kt, AEN iz, maksudnya, ia menjadi 
tempat berlindungnya seekor burung karena takut dari 
serangan burung elang.“ 


Muubigan (GA) 
Firman-Nya: 


éi D 
a ae ef 3 e 2.9... 


YG E zali Seba 36 de Ei 
vlt A e Das El Lei A CH 


“Dan aa akan hari (yang ketika itu) Dia 
berfirman: “Panggilah olehmu sekalian sekutu-sekutu- 
Ku yang kamu katakana itu”. Mereka lalu memanggilnya 
tetapi sekutu-sekutu itu tidak membalas seruan mereka 
dan Kami adakan untuk mereka tempat kebinasaan 
(neraka)” (Al-Kahfi: 52) 


4441 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 him. 115 

4442 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 165 

4443 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 165 

4444 Az-Zamakhsyari, Asaas Al-Balaaghah, hlm. 663, Maddah Ji, 
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Keterangan: 

Al-Muubig ialah tempat kebinasaan, yaitu neraka. 
Orang mengatakan: Lei 353 dengan wazan yang sama 
dengan wasaba-wusuban, artinya binasa.** 

Sedang firman-Nya: 


2 a Ae e e ag 
AS Aë HR SS Ma KEEN H 

“Atau kapal-kapal itu aa karena perbua- 
tan mereka atau Dia memberi maaf sebagian besar (dari 
mereka), (Asy-Syuura: 34) maka, yuubighunna maknanya 
menghancurkan mereka (kapal-kapal). Orang berkata 
mengenai seorang penjahat aubagat dzunubuha (223) 
(353), “ia dibinasakan oleh dosa-dosanya sendiri” ` 


Al-Mawta (Fpi) 


Firman-Nya: 


oz jane $ 
Lain Nya 


“Katakanlah (kepada mereka): Matilah kamu Es 

kemarahanmu itu.” (Ali “Imraan: 119) 

Keterangan : 

Al-Maut (4331): Rusak. Sedangkan, amaatahu GA, 
adalah Allah menjadikannya tidak bisa merasakan apa- 
apa dan juga tidak sadar, namun ruhnya masih tetap 
ada. Hal ini sama halnya dengan yang terjadi terhadap 
ashaabul kahfi.” Sedangkan lafazh al-maut (SX), ialah 
orang yang mati, maksudnya orang-orang kafir yang 
terbelenggu oleh kekufurannya yang lekat dalam hatinya, 
sehingga tidak bisa lagi diharapkan untuk mendengarkan 
yang disertai dengan renungan, yang kemudian diikuti 
dengan sikap tunduk terhadap seruan. Lalu, untuk lafazh 
E, sebagaimanan dikatakan oleh Muhammad bin Yazid: 


Tewa AA SA ia a 
Mel tata Ea Laga SI 
SS Een Ach 


sz KE Ar LE 


"Orang yang meninggal dunia lalu istirahat bukanlah 
mayit, akan tetapi mayit itu adalah mayit yang masih 
4445 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 160: Mu'jam Mufradaat Alfaazhil 

Ouran, hlm. 547 


4446 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 44 
4447 Sebagaimana uga -Nya: 


dng BBG Sie AS ASLI pa Sg ah BR siju 


(Al-Bagarah: 259) Maka, amaatahu maksudnya ialah Allah 
menjadikannya tidak bisa merasakan apa-apa. Juga tidak sadar, tetapi 
ruhnya masih tetap ada. Lihat, Tafsir al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 22 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


hidup. Sesungguhnya mayit itu adalah orang yang hidup 
namun sedih hatinya, susah dan tipis harapannya”. 
Dalam pada itu sebagian orang berpendapat bahwa 
kata al-maait adalah orang yang mati. Sedang al-mait dan 
al-mayyit adalah orang yang belum meninggal dunia. Lalu 
dia pun bersyair: 


BEN US pa Bebas 
Ea da Ye, 


“Barangsiapa yang masih memiliki ruh, 
itulah mayit, sedang al-mayyit tak lain 
adalah orang yang digotong ke kubur”. 

Pada Surat Al-Anbiyaa' ayat 34: 5 BIEN Ai Éo Si 5 
Maka, kata al-maut maksudnya ialah permulaannya yang 
berupa berbagai penderitaan yang berat, sedang yang 
menemuinya ialah nyawa ea berpisah kana badan. +° 

Adapun firman-Nya: G Y; tb & MDH 25 (Al-A'laaa: 
13) Maka, Laa yamuutu, maksudnya (tidak Go sehingga 
ia terbebas dari semua penderitaan.“ 

Adapun firman-Nya: 2:2 IG (Al-Araaf: 57) Maka 
mayyit ialah tandus, yang maksudnya ialah daerah yang 
tandus. 


Mawjun (753) 

Firman-Nya: Jué C: Gelombang yang seperti 
gunung. (Huud: 42, 43) 

Keterangan 

Mawjun, artinya gelombang. Yakni, sebuah gelombang 
yang menyerang kaum Nabi Nuh as. yang mengandung 
siksa. lihat juga Surat An-Nuur, 24: 40 


Al-Maw-uudatu SH) 

Firman Allah 3: SÁ 45,453! 4815 : Apabila bayi 
perempuan yang dikubur hidup- hidup ditanya. (At- 
Takwiir: 8) 

Keterangan 


Dikatakan Ch bag AE Ja sk, yakni mengubur- 
kannya dalam Geck hidup. Dan isim fa'ilnya(pelakunya) 
adalah 34,(untuk mudzakkar), dan 855353 385135 3 A53 (untuk 
mu'annats).“"' Maka, Séch ialah bayi perempuan yang 
dikubur hidup-hidup. Hal ini merupakan adat istiadat 
masyrakat Arab pada jahiliyah, namun orang-orang kaya 
4448 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 163; Imam Asy-Syaukani 


menjelaskan bahwa al-mubarrad berkata: mayyit (dengan tasydiid 
ya nya)dan mayit (tanpa tasydid ya nya)adalah satu makna (yakni 
mati). Lihat, Fath Al-Oadiir, jilid 4 hlm. 340 

4449 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 28 

4450 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 125 

4451 Mu'jam Al-wasiith, juz 2 bab wawu hlm. 1006 


dan terhormat tidak mau melakukan praktek penguburan 
bayi hidup-hidup tersebut. Seorang penyair, Farazdag 
membanggakan dalam sebuah bait syairnya: 


EES ET SAI el 


"Don hanya dari kalangan SE yang tidak 
mau mengubur bayi-bayi perempuan hidup- 
hidup, kami (justru) memelihara mereka 
(untuk) tidak dikubur hidup-hidup” 


Yang dimaksud oleh Faraddag tersebut adalah 
pujiannya terhadap kakaknya yang biasa dipanggil 
Sha'shaah. Ia membeli bayi-bayi perempuan dari orang tua 
bayi-bayi tersebut dan memelihara mereka hingga dewasa. 
Tatkala agama Islam datang ia telah mengumpulkan 
sebanyak tujuh puluh bayi perempuan yang pada mulanya 
akan dikubur hidup-hidup oleh orang tua mereka.“ 


Maw'izhatul Hasanah (Zal ilis 34) 
Firman-Nya: 


Sech uii á ORERE 
aasi aa ia 


“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik” (An-Nahl: 125) 

Keterangan: 


Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa Allah menjadikan 
tingkatan dakwah menurut tingkatan manusia. Orang 
yang memenuhi dakwah, menerima dari kalangan intelek, 
yang tidak mengingkari kebenaran, diseru dengan cara 
hikmah: orang yang menerima namun lalai dan menunda- 
nunda, diseru dengan memberi pelajaran yang baik, hal ini 
berlaku terhadap perintah dan larangan yang disertakan 
dengan anjuran dan peringatan. Sedangkan orang yang 
suka membantah dan ingkar, dibantah dengan cara yang 
lebih baik. Inilah yang benar tentang makna ayat ini.“ 

Begitu juga penyebutan ayat tersebut berarti persoalan 
jidal (debat, diskusi). Artinya bertemunya dua hal yang 
bertentangan, atau bertemunya dua persoalan yang 
mempunyai sudut pandang berbeda demi menentukan 
titik temunya. Maka seruan ayat tersebut kata hikmah juga 
berarti mau'zhatul hasanah. Artinya mau'zhatul hasanah 
dimaksudkan sebagai bayan (penjelasan), dan wawu 


4452 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 53 

4453 Ibid, jilid 10 juz 30 him. 53 

4454 Terjemah Tafsir Ibnul Qayyim, Tafsir ayat-ayat Pilihan, oleh: Karthur 
Suhardi, penyusun: Syaikh Mohammad Uwais An-Nadwiy, Tahgig: 
Mohammad Hamid Al-Figgy, Darul Falah, Cet ke 1, Rabi'ul Tsani 
1421 Hj Juli 2000 M, hlm. 400 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


pada wal mau'izhah adalah athaf bayan (sebuah tafsiran) 
terhadap kata bil hikmah.. 

Berdasarkan pengertian tersebut maka hikmah 
dimaksudkan dengan meletakkan sesuatu pada tempatnya, 
lawan dari kata zhalim. 

Kata al-hikmah dalam konteks dakwah sebagaimana 
ayat di atas dapat dinyatakan bahwa dakwah para 
nabi, baik dari isi materi dakwah dan kepribadiannya, 
adalah menyerukan, "Sembahlah Allah saja dan jangan 
menyekutukannya". Artinya materi dakwah itu sendiri 
harus mengandung kebenaran, berdasarkan wahyu 
Allah, karena wahyu Allah berupa seperangkat aturan 
hukumnya sudah tersusun berdasarkan ilmu-Nya. Dan 
dalam berdakwah dirinya(penyeru) tidak terpengaruh 
oleh ajakan, rayuan orang-orang bodoh, dengannya 
ia membelokkan hukum-hukum Allah. seperti yang 
kerap dipraktikkan oleh ahli kitab terdahulu, dengannya 
mereka disebut rabb (tuhan), dan di sinilah letak 
mempersekutukan Allah. Sabda Rasululah: 


SIMAS IIA ie AI A 
ET SS aiKió AA 


“Bukankah apa-apa yang mereka haramkan dan apa 
yang mereka halalkan kamu terima? Jawabnya: Ya 
betul! Maka sabda Rasulullah: Itulah arti menganggap 
mereka sebagai tuhan (rabb)? “5 


Kemudian bentuk kemusyrikan dalam berdakwah 
disindir pada ayat yang lain: 


Lé Ae 4 
A E A A "el e 5 Dé 
@ SE PEN On drh 
"Ajaklah mereka kepada tuhanmu dan janganlah 


sekali-kali kamu menjadi bagian dari orang-orang 
mempersekutukannya.” (Al-Oashash: 87) 


Muwaakhira (5434) 
Firman-Nya: 


z O ten aray E 
Oai oya ARA aad ya e 
“Dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal 
berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari 
karunia-Nya” (An-Nahl: 14) 

Keterangan: 

Dinyatakan: 1,4% 3 58 — ECH: Kapal membelah 
air“ Dan 3517 adalah kata dalam bentuk jamak dari 
4455 Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, penerjemah: H. Salim Bahreisy 


dan H. Said Bahreisy, cet ke 1 jilid IV, hlm. 41, PT. Bina Ilmu-Surabaya 
4456 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab mim him. 875 
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Kaz, berarti ‘yang berjalan: Dan dikatakan pula: ¿ui £ 
Na Í, berarti air membelah bumi. 


Maa’ GB) 


Firman-Nya: 


“Air yang hina.” (As-Sajdah: 8) 
Keterangan: 


Mad'in mahiin adalah asal penciptaan manusia. Kata 
al-maa', menurut Ar-Raghib bahwa dikatakan, AM EE 
(memberi minum air). Asal kata maa’ adalah 534 dengan 
dalil ucapan mereka yang jamaknya ialah ĉa; TL dan 
bentuk tashghir-nya ialah mawaih, maka dibuang ba lalu 
diganti dengan wawu, dan Jiji 1 CH? yakni air telah 
banyak di dadanya. Sedang fu adalah kebalikan dari 3155 
yakni di dalamnya ada air. Dan dikatakan ia seperti orang 
yang hidupnya makmur eng gaahin), dan dikatakan 
maihah. Dan SF J5 UI, yang berarti berlimpah airnya 
(meluap). 

Dan air sebagai sumber hidup dinyatakan di dalam 
firman-Nya: 


-o AE, Di A e 
do As SIS E A A: 
“Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari 
air.” (An-Nuur: 45) 
Begitu juga firman-Nya: 
— SA H H 
EE 
“Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup.” 
(Al-Anbiyaa': 30) yakni Kami hidupkan dengan air yang 
turun dari langit kepada tiap-tiap sesuatu, mencakup 
hewan dan tumbuh-tumbuhan. Maknanya bahwasanya 
air adalah menjadi sebab kehidupan bagi segala sesuatu.“ 
Imam Al-Ourtubi memberi makna antara lain: 1) 
sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu berasal 
dari air, demikian menurut Oatadah, 2) menjaga 
kelangsungan hidup segala sesuatu dengan air, 3) Kami 
jadikan air swlbi segala sesuatu yang hidup, demikianlah 
yang dikatakan oleh Al-Ourtubi. Dan jaalna dengan 
makna khalagna.“& Dan Ai Ki Uks 3, maksudnya air 
yang Kami turunkan dari langit, dan apa yang Kami 
4457 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 55 
4458 Mu'jam Mufaradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 498 
4459 Adajuga yang berpendapat bahwa al-maa' maksudnya ialah nuthfah, 
inilah pendapat yang banyak dipegang para ahli tafsir. Lihat, Asy- 
Syaukani, Fath Al-Oadiir, Cet. Ke-3 Daar Al-Fikr (1973M/1393H), 
jilid 3 hm. 405, lihat juga, Haasiyah Ash-Shaawiy ala Tafsir Jalalain, 


juz 4 hlm. 150 
4460 Tafsir al-Qurtubi, jilid 6 juz 11 hlm. 188 
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tumbuhkan dari bumi. Maka kehidupan pada tiap-tiap 
sesuatu bergantung dengan air, maka hidupnya hewan 
dengan adanya ruh, dan hidupnya tumbuh-tumbuhan 
kesuburan tanah yang menghasilkan buahnya.“ 


Al-Ma'waa (SJ) 
Firman-Nya: 


eA Yee mi sn Kä 
MI Ke Sape rin 

“Tempat kamu ialah neraka. Dialah tempat berlin- 

dungmu.” (Al-Hadiid: 15) 

Keterangan: 

Mawaakum, adalah tempat persinggahan yang kamu 
berlindung kepada-Nya.“£ Yakni, Isim makan (kata yang 
menunjukkan tempat). Dikatakan: 5 A al 3 EC, bag 
Miksalnya: 

ot LE Agya esoe le A 

“Kamu takut orang-orang (Mekkah) akan menculik 

kamu, maka Allah memberi kamu tempat menetap di 

(Madinah). (Al-Anfal: 26) 

Begitu juga firman-Nya: 

ti Tr Eo ef. Le A e -t Alb e A 
nees Dr db le: 
P e | A US 

© GE vil? 

“Dan telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam beserta 

ibunya suatu bukti yang nyata bagi (kekusaan Kami), 

dan Kami melindungi mereka di suatu tanah tinggi 
yang datar yang banyak terdapat padang-padang 
rumput dan sumber air yang bersih yang mengalir” 

(Al-Mu'minuun: 50) 

Sedangkan ma'wahumun naar, ialah tempat tinggal 
orang-orang fasig, yakni neraka. Seperti firman-Nya: 


Ae * g E 
agan EE Lt ATETA 
OS ps pall UI, 
“Dan adapun orang yang fasik (kafir), maka tempat 
mereka adalah neraka.” (As-Sajdah: 20) 


Sedangkan firman-Nya: 

SP OB AI AG O st Cl 

Lë SE PU OS ai 
4461 Lihat, Haasiyah Ash-Shaawiy ala Tafsir Jalalain, juz 4 hlm. 150 


4462 Al-Maraghi, Op CH. jilid 9 juz 27 hlm. 135 
4463 Mu'jam AL Wasiith, juz 1 bab alif hlm. 33 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


EI A 
Os 


Kata al-mawa terbagi dua macam al-mawa untuk 
sebutan neraka, neraka jahim di antaranya: “orang-orang 
yang melampaui batas” , dan “mementingkan kehidupan 
dunia”. Sedangkan al-ma'wa untuk sebutan surga, maka 
penghuninya ialah “orang yang takut kepada Tuhannya 
dan menahan hawa nafsunya” Demikian yang tertera di 
dalam Surat an-Naziat ayat 37-41 sebagaimana di atas. 


Saari 


Ma'aaban (Li) 


FirmanNya: 


KIELEN 
“Itulah hari yang pasti terjadi. Maka barangsiapa yang 
menghendaki, niscaya ia menempuh jalan kembali 
kepada Tuhannya” (An-Naba : 39) 

Keterangan: 

Maaaban (GU) artinya marjian (425), “kembali”. Kata 
ini mengikuti wazan maf'al ( Jaia), yaitu dari ungkapan LT 
pye Uya 596, “si fulan kembali dari perjalanannya. Seperti 
perkataan Ubaid: 

D ya - Hi 

BEN Le ZA aE s E 

“Dan setiap yang sedang pergi pasti kembali 

Sedangkan kepergian karena kematian tidak akan 

pernah kembali” 

Maksudnya barangsiapa di antara para hamba Nya 
menghendaki, niscaya ia membenarkan hari yang pasti 
ini, mempersiapkan diri untuk menghadapinya dan 
melakukan berbagai amal yang dapat menyelamatkannya 
dari huru hara hari tersebut,“ 


Mauran (1342) 

Firman-Nya: 

Dar 

“Pada hari ketika langit benar-benar goncang.” (Ath- 

Thuur: 9) 

Keterangan: 

Tamuur artinya goncang dan bergetar, sedang ia 
(langit) tetap pada tempatnya. Al-maur pada asalnya 
berarti bolak-balik, pulang pergi. Dan terkadang diartikan 


4464 Tafsir At-Thabari (terjemah), jilid 26 hlm. 77, Pustaka Azzam, cetakan 
pertama agustus 2009, Jakarta 
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“berjalan, secara mutlak. Sebagaimana dikatakan oleh 
al-Asya: 


sia 


e Lais äi Gia OS 
Gë OI Ke AA Sendi A 
“Jalannya dari rumah kekasihnya seolah-olah jalannya 
awan yang tidak lambat dan tidak pula terlalu cepat” 4“ 


Firman-Nya: 


Io SE sej aa 


Peg 


“Ketahuilah bahwa sesungguhnya orang-orang yang 
membantah tentang terjadinya kiamat itu benar-benar 
dalam kesesatan yang jauh.” (Asy-Syuura: 18) Maka, 
yumaaruun (mereka berdebat). Berasal dari 2 
SJ, yang artinya kamu mengusap tetek unta untuk 
memerah susunya, karena masing-masing dari dua 
orang yang berdebat pendapat menyuruh lawannya 
untuk mengeluarkan isi hatinya.“ 


Adapun firman-Nya: 
4347 Ve e Let CC Vë e e beet, 
OB DEE E Al AD, 
“Dan sesungguhnya ia (Luth) telah memperingatkan 
mereka akan azab-azab Kami, Maka mereka mendusta- 
kan ancaman-ancaman itu” (Al-Oamar: 36) 
Maka, tamaarau bin nudzur maksudnya ialah 


“mereka ragu terhadap peringatan-peringatan dan enggan 
membenarkannya.” 


Sedang firman-Nya: 
Et 7 A Ze Dy 885, 
IEN BE SH 3) 
“Ini barang-barang kami dikembalikan kepada kita, 


dan kami akan dapat memberi Makan keluarga kami.” 
(Yusuf: 65) 


Maka, Namiiru ahlanaa maksudnya ialah Kami 
memberi makanan kepada keluarga kami. Al-Miirah, 
ialah makanan yang dibawa seseorang dari suatu negeri 
ke negeri lain. “s8 

Firman-Nya: 
Ie NG RA 

z H ILIYO af. 
seg ó Wa 
4465 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 17 YA CD 
4466 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 30 


4467 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 92 
4468 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 14 
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“Dan banyak sekali tanda-tanda (kekuasaan Allah) 
di langit dan di bumi yang mereka melaluinya, sedang 
mereka berpaling dari padanya. (Yusuf: 105) Maka, 
Yamurruuna laihaa artinya mereka menyaksikannya“? 


Al-Muuriyaat (245,30) 
Fiman-Nya: 


az wjr è Din 

“Dan kuda yang mencetuskan api dengan pukulan 

(kuku kakinya)” (Al-Aadiyat:: 2) 

Keterangan: 

Al-Muuriyaat adalah bentuk jamak dan mufradnya 
& ou, Asal katanya adalah al-iiru (, 2 yang berarti 
mengeluarkan api. Dikatakan, (5331 656. Artinya bila ia 
membuat api dengan batu api atau alat lainnya.” 


Mauzuun (IIIA) - Al-Miizaan WEN 
Firman-Nya: 


4 >” 2 2s- $ 
D AS gth SI dyl 

“Allah telah menurunkan Kitab dengan (membawa) 

kebenaran dan (menurunkan) neraca (keadilan) 

(Asy-Syuura: 17) 

Keterangan 

Al-wazn ialah mengetahui ukuran sesuatu. Dikatakan, 
553 6334553. Dan secara umu al-wazn ialah sesuatu yang 
digunakan ukuran keadilan dengan timbangan.” Seperti 
firman-Nya: 


sf A ee véi SEN Eë Sai E 
HA zl cl II Ha gh 
D aa 

Taat 

“Kami telah turunkan bersama mereka Al-Kitab dan 


neraca (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan 
keadilan.” (Al-Hadiid: 25) 


Adapun firman-Nya: 


e a BA ee Le v e ef. ZB — e 
Lä DA Sh vagi yis SC 
4 -$ 
H ST A Ge 
“Dan Kami telah menghamparkan bumi dan 
menjadikan padanya gunung-gunung dan Kami tumbuhkan 
padanya segala sesuatu menurut ukuran.” (Al-Hijr, 19) 
4469 Ihid, jilid 5 juz 13 hlm. 48 


4470 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 221; Al-Kasysyaaf. juz 4 hlm. 277 
4471 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 559 
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Maka, Mauzuun maksudnya ialah ditentukan dengan 
ukuran tertentu sesuai dengan hikmah dan maslahat.“ 


Maudhunatin (Ea) 


Firman-Nya: 


EZE ya 
nen Ars E 
“Mereka berada di atas dipan yang bertakhtakan emas 
dan permata” (Al-Waagi'ah: 15) 
Keterangan: 
Kata ini hanya dimuat hanya sekali. Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa 134532, berasal dari II, artinya 
“menenun” Dan bunyi ayat:5 an >” ar E. adalah dipan- 
dipan yang bertakhtakan emas, berjalin dengan mutiara 
dan permata. “? 


Imam Asy-Syaukani menyebutkan di dalam kitabnya 
bahwa al-maudhunah artinya al-mansujah (125213), 
“yang dirajut” Dan al-wadhn ialah rajutan atau tenunan 
yang berlipat. Menurut Mujahid al-maudhunah ialah 
(rajutan) yang bertakhtakan emas. Dan pendapat lain 
mengatakan “dianyam dengan mutiara, ruby, dan zamrud.“ 


Mawfuuran (15 A) 
Firman-Nya: 


EE 
“Sebagai suatu pembalas yang cukup” Sebagaimana 
firman-Nya: Tuhan berfirman: “Pergilah, barangsiapa di 
antara mereka yang mengikuti kamu, maka sesungguhnya 
neraka Jahannam adalah balasanmu semua, sebagai suatu 
pembalas yang cukup,” (Al-Israa: 63) 
Keterangan: 


Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-wafr mencakup 
harta beda dan kebutuhan pokok lainnya, sesuatu yang 
menunjukkan banyak dan luasnya (al-katsiir wa al- waasi » 
dan ini berlaku secara umum, dan jamaknya 56) , > GE 


Sedang 1,535, dalam ayat tersebut di atas maksudnya, 
dengan sempurna tanpa ada sesuatupun yang tersimpan 
dari padanya. Yakni, seperti yang dikatakan orang: 3 3 
$ dleto, yang artinya: sempurnalanlah untuk kawanmu 
itu barang-barangnya. Dan kata penyair pula: 


Le al e DA YA 35 dr 
O KAS EHS 


4472 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm, 12 

4473 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 135; Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 563 
4474 Tafsir Fath Al-Qadir, jilid 11 hlm. 13 

4475 Ibnu Manzbur, Op. Cit., jilid 5 hlm. 287 maddah , 3 > 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


“Barangsiapa yang berbuat kebaikan tanpa mencerca. 
Maka, sempurnalah kebaikannya. Dan barangsiapa 
tidak takut dicela maka tercelalah ia”. 


Al-Farra' berkata: Apabila ada sesuatu diserahkan 
kepada Anda, Anda mengatakannya 4:4 3 35% (sempurna 
dan Anda memujinya), dan anda tidak mengatakan 55: 
(kurang dan mencelanya). Ini adalah sebuah mitsal yang 
ditujukan kepada seorang laki-laki yang diberi sesuatu 
lalu ia mengembalikan kepada anda tanpa perasaan 
membenci. “7 


Al-Mauguudzah 55 530) 
135542 adalah binatang yang mati karena dipukul.“ 
(Al-Mas'idah: 3) 


Al-Maysir (nol) 
Firman-Nya: 


Ita SIG LAN Sei PAT) 
GAR kA 


“Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(bergurban untuk) berhala, mengundi nasib dengan 
panah, adalah termasuk perbuatan setan.” (Al- 
Mas'idah: 90) 

Keterangan 

Ibnu Katsir menjelaskan: 

D 232., 3 2 

ISS GE AL Ët op mail JB 

a acht KS — 

ea a ms E Ka 
setiap yang melalaikan dari ingat kepada Allah maka 
ia adalah maisir judi)“ 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa maisir termasuk 
rijs. maksudnya ialah hal-hal yang kotor, baik secara nyata 
maupun secara maknawi. Dikatakan, rajul rijs (y+ AS 
orang itu keji. Kekejian dapat dilihat dari beberapa dimensi; 
bisa dilihat dari segi tabi'at, akal, dan syara, seperti khamar 
dan judi. Bisa pula dari segi semua itu, seperti bangkai 
karena ia dijijikkan secara tabi'at akal dan syara.“ 


4476 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 him. 68; Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 
565 


4477 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 5 hlm. 288 maddah , 3 4 

4478 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 567 

4479 Dikutip dari A Hassan, Soal Jawab , cet ke 20; jilid 2 hlm. 751, CV 
Diponegoro Bandung 

4480 Ibid, jilid 3 juz 7 blm. 20 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Mailan (X5) 

Firman-Nya: 
KAS A SA a 
GE 

“Sedang orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya 

bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya 

(dari kebenaran)” (An-Nisaa: 27) 

Keterangan: 

Al-Mail ialah condong dari salah satu dari dua sisi, 
dan dipergunakan dalam hal kecurangan (al-jaur). Dan 
apabila dipakai pada tubuh maka ia dikatakan dengan 
postur yang miring. 

Sedang firman-Nya: 

Tt 2 CRP EH zé Sin A A 
ed eg CH Bis 

“Karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada 

yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain 

terkatung-katung” (An-Nisaa; 129) 

Maka dikatakan, xi 244, yakni aku merasa berat 
kepadanya. Oleh karena itu dinyatakan dengan sikap 
melawan, menghadang (‘aradhan). 


Seperti firman-Nya: 

.2 jef ez < tare iite s ia 

Sagala A ói A lafe Gell 3 
È ma E A ? 
KE wm Goa A ar. x PN ż AE 
Hen Alen pemda Ogan aaa 

“Orang-orang kafir ingin supaya kamu lengah terhadap 


senjatamu dan harta bendamu, lalu mereka menyerbu 
kamu dengan sekaligus.” (An-Nisaa; 102)4 


jaka än, ana 


4481 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, him. 498-499 


a 737 


Nun (0) 


Nuun (5) 
Firman Allah 4: 


HEES 

“Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia 

pergi dalam keadaan marah.” (Al-Anbiyaa: 87) 

Keterangan: 

Nuun adalah ikan hiu (ikan besar): bentuk jamaknya 
adalah 55. Sedangkan dzu nuun, adalah pemilik ikan hiu, 
yaitu Yunus (Yohanes putra Matius).“? Ibnu Manzhur 
mengatakan bahwa Yunus (Lagab, Yunus bin Matta) 
dinamakan dzu nun, dikatakan demikian karena ia pernah 
ditelan ikan, sedang nun adalah al-haut (ikan) itu sendiri.“ 


Na'aa (5) 
Firman-Nya: 
ia OS Al A2 D case Li 

“Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada 

manusia niscaya berpalinglah dia”” (Al Isra: 83) 

Keterangan” 

Naaa bi jaanibihi, arti harfiyahnya, “menggerakkan 
bahunya”. Yakni, bersikap sombong dari melakukan 
ketaatan dan meninggalkannya di belakang punggungnya 
(menyepelekannya).“# 

Adapun firman-Nya: 


-3° A Sot 2 e 

san JJ inab Al 

“Yang kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh 
sejumlah orang yang kuat.” (Al-Oashash: 76) 


Maka, Tanuu'u pada ayat tersebut berasal dari ` Cp Be 
fii, yang berarti beban berat yang membuatnya miring 
(berat sebelah menahan karena bebannya). Zurrumah 
mengatakan: 


äi KASUS Wl Gë 
AS aib Seil 


4482 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 63 
4483 Lisaan Al- Arab, jilid 13 hlm. 430 maddah 5 
4484 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 81 


738 e 


“Ia memberati belakangnya hingga berdirinya 
menjadi condong dan berjalan perlahan- 
lahan ke jarak yang dekat, lalu ambruk”.“95 


Sedang firman-Nya: 


Torte ai 


To. Le, 
LOK op D Asa oa ch 
AC NS r ANI 

Ogy dE 


“Mereka melarang (orang lain) ee Al 
Qur'an dan mereka sendiri menjauhkan diri dari 
padanya, dan mereka hanyalah membinasakan diri 
mereka sendiri, sedang mereka tidak menyadari.” (Al- 
An'aam: 26) 

Menurut Imam Al-Bukhari bahwa Ibnu Abbas 
berkata: 5565 ialah 5342155 (mereka saling menjauhi). 
Sedangkan, An-na'yu anhu pada ayat tersebut pengertian- 
nya mencakup berpaling dari mendengarkannya, dan juga 
berarti berpaling dari petanjuk-Nya. “%7 


Nabaa' GC) 
Firman-Nya: 
SN é 
“Tentang berita yang besar” (An-Naba: 2) 
Keterangan: 
An-Nabaa' berarti berita yang dipergunjingkan dan 
dijadikan perhatian. Sedang berita yang dimaksud adalah 


hari berbangkit dari kubur dan menghadap Allah yang 
menguasai dan sekaligus meniadakannya.“ 


Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya: 
Katakanlah (Ya Muhammad): Sesungguhnya aku hanya 
seorang pemberi peringatan, dan sekali-kali tidak ada 
tuhan selain Allah Yang Maha Esa dan Maha Mengalahkan. 
Tuhan langit dan bumi dan apa yang ada di antara kedua- 
nya, Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang. Katakanlah: 
“Berita itu adalah berita yang besar”. (Shaad: 65-67) 

Ar-Raghib mengatakan: tidak disebut sebagai berita 
dalam hal sumber berita, sampai berita tersebut menjadi 
yang memiliki faedah besar yang dengannya didapati 
pengetahuan, atau kemampuan menundukkan sesuatu 
yang zhan.“8 Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa naba- 
ul-azhiim maknanya, antara lain: 1) Tentang Al-Qur'an, 
2) Tentang hari kebangkitan, dan 3) Tentang Nabi 


4485 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 92 

4486 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 130 

4487 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 96 

4488 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 4 

4489 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 231; Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Qur'an, hlm. 500 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Muhammad SS 2 

Sedang Al adalah isim fa'il (pelaku) dari an-nabaa, 
“berita penting dan besar artinya” Dalam istilah agama, 
an-nabiyyu adalah orang yang diberi wahyu oleh Allah 
dan diberitahu tentang hal-hal sebelumnya tidak diketahui 
dengan usahanya sendiri, baik berupa berita atau hukum 
yang dengan adanya pemberitahuan itu, ia langsung 
mengerti bahwa berita atau hukum itu berasal dari Allah 
ar 


Adapun firman-Nya: 


R T A o 

DECHE 

“Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa 

sesungguhnya Aku-lah yang Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang” (Al-Hijr: 49). Maka dikatakan: 465} aah tai 

GA 3, berarti ‘saya memberikan kabar kepada suatu 

kaum? 492 Sedangkan seorang nabi dikatakan demikian 

karena ia bertugas memberi kabar tentang Allah (dengan 

dibuang hamzahnya, yakni SN, bukan dengan memakai 
hamzah, Al. 1193 


Kata An-Nabiy yang tertuju kepada Muhammad 4 

dengan redaksi yaa ayyuhan Nabiy, antara lain: 

1) Tentang memberi semangat berperang. (Al-Anfaal: 
65) 

2) Tentang memperlakukan tawanan perang. (Al-Anfaal: 
70) 

3) Tentang perintah berjihad melawan orang-orang kafir 
dan munafik (At-Taubah: 73), (At-Tahrim: 9) 


4) Tentang larangan tunduk terhadap kemauan orang- 
orang kafir dan munafik. (Al-Ahzab: 1) 


5) Tentang memberikan kesadaran kepada para istri 
beliau saw untuk tidak menginginkan dunia berserta 
hiasannya. (Al-Ahzaab: 28) 

6) Tentang fungsi Nabi # sebagai saksi dan pemberi 
kabar gembira serta kabar takut. (Al-Ahzaab: 45-46) 


7) Tentang dihalaikannya bagi beliau # terhadap 
perempaun-perempuan dalam peperangan dan yang 
ikut hijrah bersamanya, secara khusus, dan tidak 
berlaku untuk mukmin lainnya. (Al-Ahzaab: 50) 


8) Tentang perintah berjilbab terhadap perempuan 
mukminat. (Al-Ahzaab: 59) 


4490 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 1 hlm. 162 maddah Lui 

4491 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 77; kata berasal dari 3 5 Eh 
SEI, yang berarti bahwasanya ia yang paling mulia dari seluruh 
makhluk (asyrafu nla saa-ril khalgi). Dan di ranya orang Arab 
mengatakan bentuk tasghir (peremehan)-nya Av, yang ditujukan 
kepada Musailamah Al-Kadzdzab. Ibnu Manzhur, Op Cit, jilid 1 hlm. 
163 maddah bio 5 

4492 Ibid, jilid 5 juz 14 him. 29 

4493 Lisaan Al-'Arab, jilid 1 hlm. 163 maddak 1 o 3 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


9) Tentang janji setia untuk tidak mempersekutukan 
sesuatupun dengan Allah: tidak akan mencuri, tidak 
akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, 
tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan 
antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik, dan perintah 
menerima janji setia mereka. (Al-Mumtahanah: 12) 

10) Tentang mencerai istri-istrinya agar memperhatikan 
masa iddah. (Ath-Thalaag: 1) 

11) Tentang teguran dari Allah seputar pengharaman 
sesuatu yang dihalalkan oleh Allah (At-Tahriim: 1) 


Adapun firman-Nya: 


"e à 

Z E -+ 
ai KA 

“Bershalawat untuk Nabi” (Al-Ahzab: 56) 
Maksudnya, bershalawat artinya kalau dari Allah 
berarti memberi rahmat; dari malaikat berarti meminta- 
kan ampunan, dan kalau dari orang mukmin berarti 
berdoa supaya diberi rahmat seperti dengan perkataan: 

“Allahumma Shalli alaa Muhammad?“ 


Sedangkan firman-Nya: 


e ëu d E 

KT 
“Menyakiti Nabi.” Mereka adalah orang-orang 
munafik. Arti selengkapnya: Di antara mereka (orang- 
orang munafik) ada orang yang menyakiti Nabi dan 
mengatakan: “Nabi mempercayai semua apa yang 
didengarnya”. Katakanlah: “Ia mempercayai semua 
yang baik baik bagi kamu , ia beriman kepada Allah, 
mempercayai orang-orang mukmin, dan menjadi 
rahmat bagi orang-orang beriman di antara kamu”. 
Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, bagi 
mereka azab yang pedih. (At-Taubah: 61) 


An-Nubuwwah (331) 

Yakni pangkat kenabian. Kata nubuwwah biasanya 
berdampingan dengan kata al-kitaab dan al-hikmah, 
semuanya diberikan kepada para nabi dan rasul-Nya. 
Sebagairnana tertera di sejumlah ayat: 

“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah 
berikan kepadanya Al-Kitab, hikmah dan kenabian, lalu 
ia berkata kepada manusia: “Hendaklah kamu menjadi 
penyembah-penyembahku bukan penyembah Allah”. Akan 
tetapi (ia berkata): “Hendaklah kamu menjadi orang-orang 
Rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al-Kitab dan 
disebabkan karena kamu mempelajarinya.” (Ali Imraan: 
79) lihat juga, (Al-An'aam: 89) 


4494 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1230 hlm. 876 


a 739 


“Kami anugerahkan kepada Ibrahim, Ishag dan Yagub, 
dan Kami jadikan kenabian dan Al-Kitab pada 
keturunannya,” (Al-“Ankabuut: 27) 

“Dan Kami berikan kepada Bani Isra'il Al-Kitab, 
kekuasaan, dan kenabian (Al-Jaatsiyah: 16) 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh dan 
Ibrahim dan Kami jadikan keturunan keduanya 
kenabian dan al-Kitab?” (Al-Hadiid: 26) 


Kata an-nubuwwah, menurut ahli tafsir biasa dinyata- 
kan dengan an-nimah, seperti yang terdapat pada firman- 
Nya: 


-= 29 r s -5 nE e E 
Sia ya aa AE OI 
PITA 

GH 

“Kalau sekiranya ia tidak segera mendapat nikmat 
dari Tuhannya, benar-benar ia dicampakkan ke tanah 
tandus dalam Keadaan tercela” (Al-Oalam: 49) Maka, 
ni mah maksudnya ialah an-Nubuwwah (pangkat 
kenabian), demikian kata Adh-Dhahhak: kedua 


nikmat Allah berupa keluarnya Yunus dari perut ikan, 
demikian kata Ibnu Bahr,” 


Para nabi dan rasul semuanya diberi wahyu dalam 
membimbing umatnya: dan keberadaanpun ditugaskan 
untuk menyembah Allah: ZA dai o dl ya Ga 
oa CI AA El xiy; dan kami tidak mengutus seorang 
rasul pun sebelum kamu, melnkan Kami wahyukan 
kepadanya: “Bahwasanya tidak ada Tuhan Melainkan 
Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku”(Al- 
Anbiyaa: 25) 

Datangnya seorang nabi dan rasul hanya untuk 
dipatuhi, dan bersamaan dengan itu kedatangannya 
menimbulkan ba'saa' dan dharraa' bagi penduduknya. 
seperti dinyatakan: 


BA bel ER? Bé 


“Kami tidaklah mengutus seseorang nabipun kepada 

sesuatu negeri, (lalu penduduknya mendustakan Nabi 

itu), melainkan Kami timpakan kepada penduduknya 

kesempitan dan penderitaan supaya mereka tunduk 

dengan merendahkan diri.” (Al-A'raf: 94) 

Kemudian ketaatan kepadanya lantaran terdapat izin- 
Nya. seperti dinyatakan: 


4495 Lihat, Ar-Nukat wa Al-'Uyuun Tafsir Al-Maawardi, juz 6 hlm. 73 


740 a 


Turan et oi E 

Al EIS e HE 
“Dan tidaklah kami utus seorang Rasul melainkan 
dengan izin Allah.” (An-Nisaa: 64) Dikatakan harus 
berdasarkan izin-Nya lantaran ia membawa berita 
besar, berita umat terdahulu dan keadaan yang akan 
datang, yang bersifat hagg, yakni Al-Qur'an. 


Nabaatan (ÉG) 
Firman-Nya: 


E) 
Li 


eg ft —— 2 senin 

“Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan 

sebaik-baiknya.” (Nuh: 17) 

Keterangan: 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Zi artinya LAI, 
Al-Laits berkata: setiap yang ditumbuhkan oleh Allah di 
atas bumi adalah nabt (443), dan an-nabaat (SAS) adalah 
bentuk f'il-nya yang berlaku di tempat bentuk isir-rrya. 4? 

Sedang ungkapan ayat: 


Os USS yaa KARAT 


(Ali “Imraan: 37) Maka,” Wa anbatahaa maksudnya 
ialah memeliharanya dengan hal-hal yang membuat 
keadaannya baik.“ 


Nabadza (55) 
Firman-Nya: 


EE 
“Dan jangan kamu menyembunyikannya." Lalu mereka 
melemparkan janji itu ke belakang punggung mereka.” 
(Ali Imraan: 187) 
Keterangan: 


Fa nabadzuuhu waraa azhuhuurihim: Mereka mem- 
buang dan tidak menganggapnya sama sekali. Dan, makna 
kebalikannya ialah menjadikannya sebagai perkara yang 
dipentingkan,yaitu menjadikan mereka di hadapan mata.“ 

Dikatakan bahwa X21 adalah ath-Tharh wal ilqa’ 
Gë: EI, yakni melemparkan dan membuang jauh- 
jauh karena tidak diperhitungkan lagi.“ Sebagaimana 


firman-Nya: 
ch Ach ADAC Së 


4496 Ibnu Manzhur, Op.Cit., jilid 2 hlm. 95 maddah 22 5 
4497 Tafsir al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 142 

4498 Ibid, jilid 2 juz 4 hlm. 155 

4499 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 502 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al Our on 


“Lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut.” 
(Oashash: 40). Dan di antaranya, ialah an-nabidz, 
yakni sesuatu yang memabukkan. Dinamakan nabiidz 
karena ia diambil dari buah taur dan zabib, lalu 
dicampurkan di tempat minum dan dibiarkannya 
sampai keadaannya berubah menjadi sesuatu yang 
memabukkan. Sedangkan 3541, ialah waladuz zina 
(anak dari hasil perbuatan zina), karenanya ia menjadi 
yang dibuang ibunya dijalanan.” 

Intabadzat berarti mengucilkan diri dan menjauh.“ 

Sebagaimana firman-Nya: 634 BWA Wal Ae LIS A 

“Ketika ia (Maryam) menjauhkan diri dari keluarganya 
ke suatu tempat di sebelah timur” (Maryam: 16) 


Nataga (33) 


Firman-Nya: 


“Dan (ingatlah) ketika Kami mengangkat bukit ke atas 

mereka” (Al-Araaf: 170) 

Keterangan: 

Natagnal jabala: Kami meninggikan gunung, 
demikian penafsiran yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas. 
Sedang marfu' kata-kata itu diartikan, “ kami goncangkan 
gunung” Seperti kata orang, natagas-saga' (MAAN 55), “ia 
menggerak-gerakkan timba penyiram dan mengibas- 
ngibaskannya supaya buihnya keluar”. Atau ada pula yang 
mengartikannya, “Kami mencabut gunung, seperti yang 
kebanyakan dikatakan oleh para ulama.” 

An-natag ialah menggoncangkan atau menarik-narik. 
Artinya terjadi semacam gempa bumi pada gunung 
tersebut.” Sebagaimana firman-Nya: 


ala alaik DE 


ő edel Wa La SOA 
e 


“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari 
kamu dan Kami angkatkan gunung (Thursina) 
di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah 
teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu dan 
ingatlah selalu apa yang ada di dalamnya, agar kamu 
bertaqwa". (Al-Baqarah: 63) 


4500 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 64 
4501 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 40 
4502 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 97 

4503 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm.135 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


An-Najdain (HIZI 
Firman-Nya: 


pia maji ii 


"Dan Kami telah menunjukkan See dua jalan." 
(Al-Balad: 10) 
Keterangan : 


Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa Aal ialah 
jalan yang tinggi. Sedangkan yang dimaksud dengan an- 
najdain adalah jalan yang baik dan yang buruk (al-khair 
wa asy-syarr),”04 


Najas (35) 
Firman-Nya: 


5 PAR E 
AP Ou NI 

“Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis” (At- 

Taubah: 28) 

Keterangan: 

Ar-Raghib mengatakan bahwa 41551! adalah kotoran 
(al-gadzaarah). Dan kata ini mempunyai dua makna, 
yakni penilaian secara hissiy (berdasarkan rasa) dan 
penilaian yang dapat dijengkau oleh penglihatan(mata). 
Maka, innamal musyrikuuna najasun, yang tertera pada 
ayat di atas, dikatakan: 42% yakni menjadikannya najis. 
Dan najjasahu juga berarti menghilangkan najisnya. 
Di antaranya AA s5 yakni, sesuatu yang mereka 
lakukan terhadap anak-anaknya dengan mengalungkan tali 
jimat agar dapat mengusir gangguan setan.” Sedangkan 
maksud: ZS AA USI, adalah najis secara maknawi, 
yakni najis berkenaan dengan itikad mereka (orang-orang 
musyrik), bukan najis badannya. Najis secara lughat 
adalah kotor sedang najis menuurt tinjauan syar'i adalah: 


1) Kotor yang perlu dibersihakan sebelum shalat: 2) 
kotor yang tak boleh dimakan, 3) kotor di dalam hati, yaitu 
itikad orang musyrik. 

Tentang definisi kata najis WEN menurut fugaha ialah 


EEN R3 3 Wa ” A AA 


4504 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 158: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 256: Imam 
Asy-Syaukani menjelaskan di dalam kitab tafsirnya bahwa ar-najd 
adalah ath-Thariig fi irtifaa'(jalan tentang ketinggiannya). Para ahli 
tafsir mengatakan bahwa an-najdain adalah sebagai penjelas padanya 
jalan kebaikan dan jalan keburukan. Sedang asal an-najd adalah 
tempat yang tinggi, jamaknya Ae. dan di antaranya Najed (nama 
daerah) karena tingginya permukaan daratannya dari pada daratan 
Tihaamah. Fath Al-Oadiir, jilid 5 hlm. 444 

4505 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 503-504 Ibnu Manzhur menjelaskan, Kan 
ll adalah kotoran dari manysja a dan dari setiap sesuatu 
yang mengotorinya. Dikatakan: Zë 3 Ze J43. dan jamaknya MEI. 
Lisaan Al-Arab, jilid 6 hlm. 226 maddah ro 


a 741 


Kotor yang menghalangi sahnya shalat ketika tidak ada 
sesuatu yang memudahkannya.“ 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa orang 
musyrik diserupakan sebagai sesuatu yang najis, karena itu 
sesuatu yang najis tidak bisa tidak melainkan kotor yang 
paling fatal yang menyeret seseorang untuk mengugurkan 
amalan-amalan lainnya seperti shalat dan puasa.“ 


An-Najm (4) 
Firman-Nya: 
CS ye) 
“Bintang yang cahayanya menembus.” (Ath-Thaarig: 3) 


Keterangan: 


An-Najm ialah semua jenis bintang, apabila mereka 
terbenam atau naik. Orang mengatakan,4 ah LG SP 
(huruf ha di-fathah-kan), yakni bintang itu jatuh dan 
terbenam. Sedang Gah «25! (538 (huruf ha di-dhammah- 
kan) berarti bintang itu naik dan meninggi.“ Sejumlah 
ayat yang memuat kata an-najm, di antaranya: 


A arih G 
“Dan apabila bintang-bintang telah dihapuskan? (Al- 
Mursalaat: 8) 
Firman-Nya: 
e SL AE 
“Demi bintang ketika tenggelam.” (An-Najm: 1) 


Firman-Nya: 


-f UU e 3 Zu- 
Sea Hebat Cal 


“Dan bintang-bintang tunduk terhadap perintahnya,” 


(Al-Araaf: 54) 

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwasanya bintang 
(an-najm atau an-nujum) dijadikan sebagai bahan 
sumpah. Dan Allah 3# berkuasa untuk menjadikan 
ciptaannya sebagai sumpah yang menunjukkan agungnya 
sesuatu yang dipakai sumpah dan menarik perhatian yang 
serius bagi pembaca firman-Nya. 

D go 
Najiyyan (Lo) 

Firman-Nya: 

Tera. -o %2 2055 te 

OS ds Ki Ht Al: 

4506 Dikutip dari A Hassan, Soal Jawab, CV Diponegoro Bandung, Cet ke 
10 jilid 2, hlm. 409 


4507 Shafwaah At-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 530 
4508 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 42 
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“Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari 
(Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya.” (Al-Baqarah: 49) 
Keterangan: 


Kata najwah adalah masdar dari najaa yanju najwan 
( #5 GI artinya “selamat”, Imam Al-Maraghi 
menjelaskan bahwa an-najwah, ialah SH Ga Judi SEA: 
Tempat tinggi yang melebihi permukaan tanah. Karena 
orang yang menuju ke tempat tersebut, ia menjadi terlepas 
dan selamat. Kemudian, nama tersebut dipergunakan 
sebagai "setiap orang yang beruntung, yang selamat karena 
dapat lolos dari kesempitan menuju kelapangan” Di 
antaranya disebutkan pula di dalam firman-Nya: 


Se le r d e or à DT 
“Kami selamatkan Syuaib dan orang-orang yang 
bersamanya.” (Huud: 94) 
Kata selamat pada ayat di atas adalah selamatnya jiwa 
dan raga seseorang. Maksudnya, yang dapat menyelamat- 
kan seseorang dari suatu mara bahaya hanya Allah semata, 


tiada selain-Nya. Demikian makna kata najjaina. (Kami, 
Allah &, selamatkan). 


An-Najwah G3) 


Firman-Nya: 
YA 


DEET éi ze. E. zs Jana SE AA DEA 
deel ea änt ech DEE 
“Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan 
mereka di antara mereka, dan mereka merahasiakan 
percakapan (mereka)? (Thaaha: 62) 
Keterangan 
Maksudnya, mereka menyembunyikan bisikannya, 
tidak saling berbisik di hadapan orang lain.” Atau 
membahas sesuatu dalam bentuk bermusyawarah. Seperti 
ungkapan ayat: 


E Aa Pa z 2 DL EE 
OA AS Sin 
“Maka tatkala mereka berputus asa dari pada (putusan) 
Yusuf mereka menyendiri sambil berunding dengan 
berbisik-bisik." (Yusuf: 80) Maka, Najiyyan maksudnya 
ialah sambil berbisik-bisik untuk memusyawarahkan 
apa yang mereka katakan kepada ayah mereka 21 
Firman-Nya: 
A ef e 


KK AC PAN Zu DOE g FA 
kën yA el e 3S, 


4509 Ibid, Jilid 1 juz 1 hlm. 112 
4510 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 4 
4511 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 25 
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“Dan Kami telah memanggilnya dari sebelah kanan 
gunung Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada 
Kami di waktu ia munajat (kepada Kami)” (Maryam: 52) 
Maka, Najiyyan dalam ayat tersebut ialah bermunajat dan 
berbicara dengan Allah tanpa perantara.” Najiyyan pada 
ayat tersebut ditujukan kepada Nabi Musa 3x4, sewaktu ia 
bermunajat kepada Tuhannya dengan tanpa perantara. 
Kata tersebut semakna dengan ayat wa kallamallaahu 
musa takliima, dan ia benar-benar bercakap-cakap (secara 
langsung) dengan Tuhannya. Baca: Kallama 

Kata najwah “berunding” di dalam Al-Qur'an 
terdapat dua macam, yakni : Pertama, najwah di dalam 
perkara kebaikan: ez AN 132153 : “Dan bicarakanlah 
tentang membuat kebajikan dan taqwa.” (Al-Mujadilah: 9); 
misalnya mengeluarkan sedekah sebelum berbisik dengan 
Rasulullah 4: 


A8 JN Ls LEE bo Ou) 


e 3 f» z E - 
A ze BI A8 Aa — A8 
Gi Zei Zë AW) Gb Lif d tai 
“Hai orang-orang beriman, apabila kamu Mengadakan 
pembicaraan khusus dengan Rasul hendaklah kamu 
mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) sebelum 
pembicaraan itu. yang demikian itu lebih baik bagimu 
dan lebih bersih: jika kamu tidak memperoleh (yang 
akan disedekahkan) Maka Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al-Mujadilah: 
12) dan kedua, najwah di dalam perkara keburukan: 


Pd 
RES 


YA A 
kiai gii gii 


A Ke 


Wars bera eh sada 


e ca... Ae Lët 52 


Uningan 053 dk. OA AS: 


a eu 
Oi 
“Apakah tidak kamu perhatikan orang-orang yang telah 
dilarang Mengadakan pembicaraan rahasia, kemudian 
mereka kembali (mengerjakan) larangan itu dan mereka 
Mengadakan pembicaraan rahasia untuk berbuat dosa, 
permusuhan dan durhaka kepada rasul” (Al-Mujadilah: 
8). Az-Zamakhsyari di dalam tafsirnya menjelaskan bahwa 
najwah yang dilakukan oleh orang yahudi dan orang- 
orang munafik tatkala melihat orang-orang mukmin 
bersama Rasulullah dengan rasa kebencian. namun 
Rasulullah mencegahnya, agar tidak membalas mereka. 
Karena membalasnya berarti sama dengan mereka. 71 


4512 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 60 
4513 Az-Zamakhsyari, Al-Kasyaaf, Surat Al-Mujadilah, hlm. 257 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Nahbahu (XS) 
Raeren 


© "ke oó A H3 9 AE eis ye A3 

“Di antara mereka ada yang gugur. Dan di antara mereka 

ada pula yang menunggu-nunggu.” (Al-Ahzab: 23) 

Keterangan: 

An-Nahb adalah 44423; pad 338, yakni nadzar yang 
ditetapkan sebagai kewajibannya. Dikatakan, LA 596 55, 
yakni menyempurnakan nadzarnya.”" Sedang, Qadha 
nahbahu pada ayat tersebut maksudnya ialah selesai dari 
nazarnya dan telah menunaikan janjinya. Serta bersabar 
di dalam berjihad di jalan Allah hingga gugur sebagai 
syuhada, seperti halnya sahabat Hamzah dan Mush'ab 
bin Umair.' 


Nahsin ( ass) 
Firman:Nya: 


EX 
0. 


“Pada hari nahas.” (Al-Gamar: 18-19) 

Keterangan: 

An-Nahs ialah kemalangan lawan dari as-sad 
(kemujuran). Sedangkan , -1£ adalah asap yang tidak 
memuat kobaran. Seperti firman-Nya: 


“Kepada kamu, (jin dan manusia) dilepaskan nyala 
api dan cairan tembaga maka kamu tidak dapat 
menyelamatkan diri (daripadanya)” (Ar-Rahman: 35) 
Asal an-nahs ialah memerahnya ufuk lalu menjadi 
seperti kobaran api tanpa asap kemudian menjadi 


perumpamaan tentang kemalangan, kesialan (GL. 
Sebagaimana dikatakan oleh An-Nabighah: 


d HE BIAN GUN aa Lë 
A 
UAS Ai 
“Engkau bercahaya bagai cahaya lampu yang cemerlang, 
tiada asap yang Allah jadikan di sana”? 


4514 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 505 
4515 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 
4516 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 506: Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 


85 
4517 ibid, hlm. 506: dan syair di atas diambil dari Tafsir Al-Maraghi. jilid 
9juz 27 hlm. 117 
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A, Se 


An-Nahl (Ja) 


Firman-Nya: 


E 


EE To gal ha ir 
DO oi Van PAI Ae Bei 


“Dan Kami wahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang- 
sarang dibukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di 
tempat-tempat yang dibikin manusia”. (An-Nahl: 68) 
Keterangan: 


An-Nahl adalah hewan yang istimewa. Para ahli 
hukum menjelaskan bahwa an-nahl (lebah) bila hinggap 
pada tiap-tiap sesuatu tidak pernah menimbulkan mudarat 
dengan keberadaannya sebaliknya, ia membawa manfaat 
yang besar, yang di antaranya sebagai obat sebagaimana 
yang telah disifati oleh Allah 36.8 Dan disebut juga di 
dalam firman-Nya: 


ah All D a un RA 
SCH 


“Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang 
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat 
obat yang menyembuhkan bagi manusia” (An-Nahl: 
69) 


KE 


Nihlah Giss) 
Firman-Nya: 
AU Setan BNI LW 


“berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita yang 
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan” (An-Nisaa: 4) 

Keterangan: 


Nihlah ialah pemberian dan hibah.” Ar-Raghib 
menjelaskan bahwa an-nahlah dan an-nihlah adalah 
pemberian dengan jalan bershadagah (tabarru”), dan 
kata nihlah lebih khusus dari hibah (hadiah) karena 
tiap-tiap hibah adalah nihlah sedang tidaklah tiap-tiap 
nihlah itu bisa disebut hibah.” Menurut riwayat Al- 
Kalbi, bahwa pada masa jahiliyah pihak wali (laki-laki) 
apabila menikahkan putranya karena hendak dijadikan 
keluarganya, maka ia (calon pengantin perempuan) tidak 
diberi mahar sedikitpun.“ 

4518 Ibid, hlm. 506 
4519 Tafsir Al-Maraghi, apada oo el 185 


4520 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 
4521 Tafsir Al-Gurtubi, jilid 3 juz men hlm. 17 
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Nakhiratan (5:55) 
Firman-Nya: 


| 


SA Ule SN 


“Apakah akan (dibangkitkan juga) apabila telah menjadi 
tulang belulang yang hancur lumat? (An-Naazi'at: 11) 
Keterangan: 

An-Nakhirah: usang dan lapuk dimakan zaman.“ 
Dan “izhaaman nakhirah adalah tulang belulang yang 
hancur. Kata ini berkaitan dengan kebangkitan tubuh 
manusia saat kiamat tiba. : an-naakhirah dan an-nakhirah 
mempunyai pengertian yang sama, seperti halnya kata 
ath-thaami'u dan ath-tham'u, al-baakhil dan al-bakhiil. 
Sebagian mereka mengatakan bahwa an-nakhirah adalah 
al-baaliyah (yang rusak), dan an-naakhirah adalah tulang 
yang busuk yang diterbangkan oleh angin yang menusuk 
hidung. “2 


DK 


An-Nakhl (BD 
Firman-Nya: 


z An y 


puii SS JAN 


» 


“Dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. 

(Ar-Rahman: 11) 

Keterangan: 

An-Nakhl terkadang dipergunakan dalam bentuk 
tunggal dan jamak. Dan an-nakhl adalah mengayak 
menjadi lembut dengan ayakan. Dan, 22 2331 (aku 
mengayaknya lalu mengambil pilihannya)" 

Kata ini diangkat sebagai gambaran kehancuran kaum 
'Ad, sebagaimana firman-Nya: 


WA a ai o 
© ës IE al Gë AH Ey 
r F 

“Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan 
mereka pohon kurma yang tumbang.” (Al-Qamar: 20) 
Dari sisi sejarah kata an-nakhl (pohon kurma) pernah 
digunakan dalam menggambarkan keadaan Maryam di 
saat mengandung dan terasa sakit ketika akan melahirkan 

anak. Sebagaimana dinyatakan: 


es IS Tt — A e AT re AR Ee 
SIB IIA e Ae dl PE Kie 
Ki E te ef YA AA ai 
Oa CS ES Wa Bn a 
“Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia 


4522 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 22 
4523 Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 222 
4524 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 507 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


(bersandar) pada pangkal pohon kurma, dia berkata: 
“Aduhai alangkah aku mati sebelum ini, dan aku 
menjadi barang yang tidak berguna, lagi dilupakan". 
(Maryam: 23) 


An-Nadaamah GAN) 

Imam Ar-Raghib Al-Asfahani menjelaskan bahwa an- 
nadam dan an-nadaamah (321, LAA) ialah AG A A 
KAH A A sh yakni “merugi dari berubahnya er 
terhadap perkara yang telah lewat”? Maksudnya; 
menyesal. 

Sedangkan 536: Orang-orang yang menyesal. 
Adapun kategori orang-orang yang menyesal, “4224, 
antara lain: 

- Kaum Nabi Shaleh & yang menyembelih unta. (Asy- 
Sywaraa: 156-157). 

- Kelompok yang menjadikan orang-orang Yahudi dan 
Nasrani sebagai pemimpin. (Al-Maa-idah: 51-52). 

- Orang yang mudah menyiarkan suatu berita sebelum 
diteliti terlebih dahulu tentang kebenarannya. (Al- 
Hujuraat: 6) 

- Orang-orang yang berkeyakinan bahwa hidup ini 
hanya kehidupan di dunia ini saja dan tidak akan 
dibangkitkan. Dan orang-orang yang mengadakan 
kebohongan terhadap Allah, dan tidak mau beriman 
kepadanya. (Al-Mu'minuun: 37, 38, 40) 

- Orang-orang yang beranggapan bahwa azab itu bisa 
ditebus dengan harta kekayaan yang dimilikinya 
ketika melihat azab neraka. (Yunus: 54) 


Selanjutnya, 121351 NEE Kedua belah pihak 
menyatakan penyesalan. Berkaitan dengan usaha berlepas 
dari pertanggungjawaban antara pengikut (orang bodoh) 
dan yang diikuti (orang alim): 

“Dan orang-orang yang dianggap lemah berkata 

kepada orang-orang yang menyombongkan diri: 

“(Tidak) sebenarnya tipu dayamu di waktu malam 

dan siang (yang menghalangi kami), ketika kamu 

menyeru kami supaya kami kafir kepada Allah dan 
menjadikan sekutu-sekutu bagi-Nya”. Kedua belah 
pihak menyatakan penyesalan tatkala mereka melihat 
azab. Dan Kami pasang belenggu di leher orang-orang 
kafir. Mereka tidak dibalas melainkan dengan apa yang 
telah mereka kerjakan” (Saba': 33) 


Naadaa (556) 


Firman-Nya: 


4525 Ibid, hlm. 507 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


SZ. a 5 Zë 
Ga, Aalt: SUS 


D 


“Yaitu tatkala ia berdoa kepada E dengan 

suara yang lembut.” (Maryam: 3) 

Keterangan: 

Naada Rabbahu artinya berdoa kepada Tuhannya.“ 
Atau naada berarti memanggil untuk meminta tolong. 
Misalnya: 

gen boa 
aa E Al 

“Maka biarlah dia memanggil golongannya (untuk 

menolongnya)” (Al-Alaq: 17) maka, An-Naadiy adalah 

tempat berkumpulnya suatu kaum. Dan suatu tempat 


yang belum beranggota belum bisa dinamakan naadiy. 
Sebagaimana dikatakan penyair: 


= 0 D H Ze D Die 
$: 3 da KI EE Ha $) 
La: dyii g ias 
“Mereka (kaum yang dipujinya) memiliki tempat- 
tempat (yang anggotanya) berwajah indah dan nadi- 


nadi di dalamnya sebagai tempat aktivitas mereka” 87 


Firman-Nya: 


Ox jan uu ne LAN Ai 
"Manakah di antara kedua golongan (kafir dan 
mukmin) yang lebih baik tempat tinggalnya dan lebih 
indah tempat pertemuan(nya)?" (Maryam: 73) Maka, 
Nadiyyan: Majelis dan tempat pertemuan. Serupa dengan 
kata ini ialah an-naadiy (nun dengan mad). Dikatakan, ia 
adalah majelis.tempat orang-orang bertemu untuk suatu 
pembicaraan atau musyawarah. Dari kata itu terbentuklah 
kata Daarun Nadwah, yaitu tempat orang-orang musyrik 
bermusyawarah untuk urusan mereka. 
Sedang, Ach Penyeru (Malaikat). Sebagaimana 
firman-Nya: 


O mi KA e MN ai EN aah 
“Dan dengarkanlah seruan pada hari penyeru 
(malaikat) menyeru dari tempat yang dekat,” (Qaaf: 
41) 


Nadzara (55) 
Firman-Nya: 


4526 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6juz 16 hlm. 32 
4527 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 201 
4528 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 76 


a 745 


Si: Zu gé DCH eg 
Ak dl ES Ul Oris al E A 
-3-2 , (e 

CM 


“(ingatlah), ketika istri Imran berkata: “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku menazarkan kepada Engkau anak 
yang dalam kandunganku menjadi hamba yang saleh 
dan berkhidmat.” (Ali ‘Imraan: 35) 

Keterangan: 

An-Nadzr secara bahasa berarti tekad melaksanakan 
sesuatu, baik melaksanakan pekerjaan atau meninggalkan 
pekerjaan tersebut. Secara istilah berarti, tekad dalam 
melakukan ketaatan sebagai upaya mendekatkan diri 
kepada Allab 29 


Dan tertera pula di dalam firman-Nya: 
Hd IL Ven e ->z wie 3 
Cash pl III 
© 


“Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk 
Tuhan Yang Maha Pemurah, Maka aku tidak akan 
berbicara kepada seorang manusiapun pada hari ini” 
(Maryam: 26) 
Sedang firman-Nya: 
E Peta E E pian 33 
Laga can adi CAS Lë 3 
Ol aah 
“Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran 
yang ada pada badan mereka dan hendaklah mereka 
menyempurnakan nazar-nazar mereka dan hendaklah 
mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah 
yang tua itu (Baitullah). (Al-Hajj: 29) Maka, an-nudzuur 
maksudnya ialah perbuatan baik yang dinazarkan dalam 
ibadah haji.” Baca: Shaum : Insiyyan 
Adapun al-indzaar ialah menyampaikan wahyu 
dibarengi dengan perkataan akan adanya hukuman bagi 
siapa yang membangkang dan bermaksiat"! Sebagaimana 
firman-Nya: 
Oon an ai MUSI 
“Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan, dan 
pembawa berita gembira bagi orang-orang yang 
beriman” (AL Araat 188) 


4529 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 43 
4530 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 106 
4531 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 133 
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Berikut pengertian kata an-nadzr yang menunjukkan 
peringatan sekaligus pembawanya: 
a) an-nadzr berarti para pembawa peringatan, misalnya: 


23, Zo CV EE 
ER Jae SU 


“Alangkah dasyainya azab-Ku dan ancaman-ancaman- 
Ku.” (Al-Qamar: 30) 

Maka, AAA yang tertera di dalam ayat tersebut 
adalah rasul-rasul. Maksudnya, mendustakan Nabi Shalih 
sama saja dengan mendustakan seluruh rasul Allah, 
karena prinsip-prinsip syariat mereka adalah sama. 


b) an-nadzr berarti 'peringatan itu sendiri, misalnya: 
e Sinta of roti 
Loi DAG asi LI 


“Sesungguhnya Kami telah memperingatkan kepadamu 
(hai orang kafir) siksa yang dekat.” (An-Naba: 40) 
Maka, al-indzaar maksudnya ialah pemberitahuan 
atau peringatan tentang kejadian yang tidak diinginkan 
yang bakal terjadi.” 

Imam Al-Ourtubi menjelaskan bahwa al-indzaar, 
al-iblaagh wa al-i'laam (WY 3 KIE 3 HII, 
“pemberitahuan”, hampir-hampir tidak terjadi kecuali 
dalam bal menakut-nakuti (at-takhwiif) yang telah 
tersebar di suatu jaman yang berfungsi sebagai bentuk 
penjagaan, pemeliharaan, dan jika tidak maka ia hanya 
menjadi sekedar tersebar tanpa nilai, tidak membekas 
(isaar) dan bukan lagi sebagai peringatan (indzaar),** 

Secara khusus di beberapa ayat Al-Our'an para 
pembawa peringatan dinyatakan dengan nadziir (#35) 
adalah isim Gd (pelaku), “pemberi peringatan”, mereka 
adalah para nabi dan rasul, (Al-Araaf: 173, 187), (Huud: 
12), (Al-Hajj: 49), (Asy-Syuaraa': 115), (Al-Ankabuut: 50), 
(Saba: 46), (Fathir: 23), (Al-Ahgaaf: 9). 


Naza'a ( EP) 
Firman-Nya: 
ON ea 
“Dan ia mengeluarkan tangannya, maka ketika itu 
juga tangan itu menjadi putih bercahaya (kelihatan) 
oleh orang-orang yang melihatnya.” (Al-Araaf: 108) 
Keterangan: 
Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa ta ialah 


IBI E a pa) vk, "merampas menjelaskan tentang 


4532 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 90 
4533 Ibid, jilid 10 juz 30 htm. 11 
4534 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 129 
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keruntuhannya”. Dikatakan: 1241 „é 34155, artinya 
“mudah-mudahan Allah NN OA (kejahatan) 

darinya”. Maka dapat dikatakan bahwa an-naz' 

ialah “mengeluarkan sesuatu dari tempatnya. Dan wa 

naza' yadaahu (mencabut tangannya), maksudnya ia 

mengeluarkan tangannya dari saku bajunya, setelah ia 

masukkan, yaitu seusai ia melemparkan tongkat.“ 

Berikut makna kata naza' di sejumlah ayat: 


1) Naza' berarti berhujjah, misalnya: 


SE Säll AJ E Gel di Gë es 


OA 
dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 
seraya berkata: "Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang 
dahulu kamu katakan?" (Al-Oashash: 74) Maka, wa 
nazanaa berarti Kami datangkan. Kata ini berasal 
dari perkataan: 222 598 £ 5, yang berarti si fulan 


aa eh 


mendatangkan dan mengeluarkan hujjah. 7 
2) Naza' berarti mengelupas, misalnya: 


“Yang mengelupas kulit kepala” (Al-Maaarij: 16) 
3) Naza' berarti berjalan, misalnya: 
tx bei Dil 
We Oleh, 
(An-Naazjaat: 1) Maka, An-naaziaat maksudnya ialah 
bintang-bintang atau planet-planet yang beredar pada 
garisnya masing-masing seperti matahari dan bulan. 


Dalam bahasa Arab dikatakan, ji 5, apabila 
seekor kuda berjalan." 


Nazagha (75) 
Firman-Nya: 


KR Len e E 1: 2 RK D e 
OGS 3 GEA GS Ol Aen Zu 
“Setelah setan merusakkan (hubungan) antara aku 
dan saudara-saudaraku” (Yusuf: 100) Baca: Ahsana 
: Al-Badwi 
Keterangan: 

An-Nazgh, makna asalnya ialah “pelatih mencocok 
punggung kuda dengan besi supaya lari dengan cepat. 
Kemudian digunakan dalam kata SWAN 4£55, yang 


4535 Shafwah Ar-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 194 
4536 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 blm. 21 
4537 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 90 
4538 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 21 
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berarti setan mencocoknya, seakan memecutnya untuk 
menganjurkan melakukan maksiat. Dan perkataan, 55 ES 
wÉ, yang berarti merusak hubungan di antara mereka 
dengan menganjurkan berbuat kejahatan.” Misalnya 
perilaku setan dinyatakan: 


aa EE SWA Sh 


“Sesungguhnya setan itu menimbulkan perselisihan di 
antara mereka.” ( Al-Isra: 53) 


Sedangkan firman-Nya: 
BT g 
3 EEN DE Ces ES éte lt 


“Dan jika setan mengganggumu dengan suatu 
gangguan, Maka mohonlah perlindungan kepada 
Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Pendengar 
lagi Maha Mengetahui,” (Fushshilat: 36) 


Ayat tersebut memberi bimbingan buat hati yang 
goncang disebabkan oleh ganguan setan untuk berlindung 
kepada Allah. Dengan ungkapan d'uudzu billaahi minasy 
syaithaanir rajiim. 

Kata nazagha semuanya di-idhafah-kan dengan 
asy-syaithaan, tidak kepada mahluk lainnya, ini berarti 
kata nazagha mengandung arti yang buruk, yakni 
“mengganggu” Kemudian karena selalu disertakan kata 
Syaithaan, Maka pengertiannya hal-hal yang buruk 
tersebut adalah pekerjaan syetan. Sedangkan asal 
GEM sendiri mengambil pengertian dari , Ach, yakni 
mencocok dengan kayu pada punggung binatang supaya 
bisa dihalau. 

An-nazgh searti dengan an-nakhs, an-nazgh, dan 
al-wakz ($$) 5 wA 30-53). Artinya “menusuk tubuh 
dengan ujung sesuatu yang runcing”. Seperti menusuk 
dengan menggunakan jarum, tombak atau besi pada 
tumit sepatu penunggang kuda. Sedang maksudnya di sini 
ialah godaan setan dengan membangkitkan nafsu yang 
mengajak untuk berbuat jahat dan merusak diri sendiri, 
baik berupa amarah atau syahwat, yang mendorong 
seseorang untuk melampiaskannya, sebagaimana binatang 
ditusuk dengan besi pada tumit penunggangnya supaya 
larinya makin kencang." 


Nazala (J5) 
Firman-Nya: 


4539 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 42 
4540 Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 129 
4541 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 149 
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s ai {areata EP - 
z5 Lan KEE 

KS jig yi Sai 
“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan 
kami ialah Allah” kemudian mereka mengukuhkan 
pendirian mereka, maka malaikat akan turun kepada 
mereka dengan mengatakan: “janganlah kamu merasa 
takut dan janganlah kamu merasa sedih”. (Pushshilat: 30) 
Keterangan: 


Anzala adalah sesuatu yang dipersiapkan untuk tamu 


agar memakannya ketika hidangan disediakan.”” 


Di sejumlah ayat disebutkan bentuk masdar-nya, dan 


bentuk tambahannya (mazid) pada asal kata kerjanya 
(mujarrad). Di antaranya: 


1) 


2) 


Kata At-Tanazzul (dari tanazzala - yatanazzalu - 
tanazzulan) yang artinya ‘turun dari waktu ke waktu: 
Sebagaimana firman-Nya: 


2 05 EX ES 


“Dan tidaklah kami (Jibril) turun, kecuali dengan 
perintah Tuhanmu. (Maryam: 64): begitu juga bunyi 
ayat: 


IL AA lees 

£ 

GË 

“Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan 

Malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur 

segala urusan.” (Al-Qadr: 4) Maka, tanazzalul 

malaa'ikah: turun dan menampakkan diri kepada 

yang berjiwa bersih, dan telah dipersiapkan oleh-Nya 

untuk menerimanya. Yang dimaksud adalah jiwa nabi 
yang mulia.# Dan firman-Nya: 


D za 3 2 Tt 
EZE 
“Ta dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-Amin (Jibril)? (Asy- 
Sywaraa': 193) 
Kata nazzala, misalnya: 


Sai Oei ae cis gá Ou 


SS 


“Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al-Quran 
kepadamu (hai Muhammad) dengan berangsur-angsur. 
(Al-Insaan: 23) 


4542 Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 127 
4543 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 78 
4544 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 206 
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3) 


4) 


Maka, Nazzalnaa Alaika! Guraana tanziilaa maksud- 
nya ialah Kami telah menurunkan Al-Qur'an 
kepadamu secara terpisah-pisah, berangsur-angsur.” 
Maka kata Nazzala, “turun secara berangsur-angsur” 
banyak dimuat pada ayat yang lain, misalnya: 


AA ah ds aa, as 
“Yang demikian itu karena Allah telah menurunkan Al- 
Kitab dengan membawa kebenaran.” (Al-Bagarah: 176) 


Kata anzala, misalnya: 


hl GA visi; Kaes Liz | Se 


“(Ini adalah) satu surat yang Kami turunkan dan 
Kami wajibkan (menjalankan hukum-hukum yang 
ada di dalam) nya, dan Kami turunkan di dalamnya 
ayat-ayat yang jelas, agar kamu selalu mengingatinya.” 
(An-Nuur: 1) 
Maka, Anzalnaaha: Kami berikan surat itu kepada 
rasul. Gaya bahasa ini seperti perkataan seorang 
hamba apabila berbicara kepada tuannya: ch ZA 255 
13215, yang berarti saya mengadukan kebutuhan Ge 
Eradan é Begitu juga firman-Nya: 


m E 8 of g 

Jl dada 
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Quran) 
pada malam kemuliaan.” (Al-Qadr: 1) Untuk kata 
Anzalnaahu, maka ha' dalam ayat tersebut adalah ha” 
kinayah terhadap Al-Qur'an. Dan inna anzalnaahu, 
maksudnya ialah tempat keluar secara keseluruhan, 
tak ada yang tersisa (makhrajal jamii). Sedang al- 
munzil (yang menurunkan)-nya adalah Allah 3 
karena orang Arab menguatkan perbuatan seorang 
diri lalu menjadikannya dengan lafazh jamak untuk 
menguatkan (kalimat). “7 
Kata tanziilan (dari nazzala - yunazzilu - tanziilan), 
sebagai masdar yang berfungsi “penegasan, meng- 
hilangkan keragu-raguan. Misalnya: 


>, 1 e Ze s .- 
SEET 
“Turunnnya Al-Quran tidak ada keraguan padanya, 
(adalah) dari Tuhan semesta alam.” (As-Sajdah: 2) 
yakni, dengan berangsur-angsur turunnya makin 


4545 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 173 
4546 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 66 
4547 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 him. 230 
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mengokohkan hafalannya, sesuai dengan kebutuhan 
masyarakatnya saat itu. 
Adapun firman-Nya: 
AAN EN IA ri ek, sa 
E ee Za d e YA 

ZS Ave E, Ae ll ZA á i.i- 
“Hanya setan-setan lah yang kafir (mengerjakan sihir). 
mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa 
yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri 
Babil Yaitu Harut dan Marut.” (Al-Baqarah: 102) 
Maka, Al-Inzaal ialah ilham. Dikatakan demikian 
karena keduanya (Harut dan Marut) mempunyai 
inspirasi tentang suatu masalah tanpa belajar kepada 
siapa pun.“ 
Sedangkan firman-Nya: 


$ 

DATE 
SA 
“Saat yang lain.” (An-Najm: 13) Maka, Nazlatan 
Ukhraa, maksudnya ialah rangkaian kata yang 
menceritakan ketika Nabi Muhammad melihat 
malaikat Jibril dengan rupa aslinya. Sebagaimana 
firman-Nya: Hatinya tidak mendustakan apa yang 
telah dilihatnya. Maka apakah kamu (musyrikin 
Makkah) hendak membantahnya tentang apa yang 
telah dilihatnya? Dan sesungguhnya Muhammad telah 
melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu 
yang lain, (yaitu) di Sidratil Muntaha” (An-Najm: 
11-14) 


An-Nasii' (ec) 
Firman-Nya: 


Gal y Lët eta A B3 iy Bu Wi 
An 
ee ana 


“Sesungguhnya mengundur-ngundurkan bulan haram 
adalah menambah kekafiran, disesatkan orang-orang 
kafir dengan mengundur-ngundurkan itu, mereka 
menghalalkannya pada suatu tahun dan mengharam- 
kannya pada tahun yang lain” (At-Taubah: 37) 
Keterangan: 

Imam Al-Bagawi menjelaskan bahwa an-nasii' adalah 
bentuk masdar sebagaimana lafazh Ze dan $ An 
Ada juga yang mengatakan, bahwa ia berkedudukan 
sebagai maf'ul, seperti 73 Ai dan já. Yakni, sisi 


4548 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 178 
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(mengakhirkan). Di antaranya dikatakan: 3 2351 
sch (mengundurkan dalam urusan jual beli). Dan 
dikatakan: 412113 A USI, artinya mudah-mudahan Allah 
menangguhkan dalam ajalnya. ®® 

An-Nasii', berasal dari kata CA iai Al ei 
uis, berarti mengundurkan sesuatu, yaitu bulan yang 
diundurkan pengagungannya, yakni mengundurkan dari 
tempatnya.” 


Orang Arab telah mewarisi pengharaman berperang 
pada bulan-bulan haram, demi keamanan ibadah haji 
dan perjalanannya dari agama Ibrahim dan Ismail. 
Setelah masa berlalu lama, mereka mengubah manasik 
dan pengharaman bulan-bulan itu, terutama Muharram. 
Hal ini disebabkan mereka merasa sulit meninggalkan 
peperangan dalam tiga bulan berturut-turut. Maka mereka 
menghalalkan bulan Muharram dan mengundurkan 
pergharamannya hingga safar, agar jumlah bulan-bulan 
haram tetap empat seperti semula. 


Adalah tradisi mereka dalam hal ini, bahwa seorang 
lelaki dari suku kinanah berdiri pada hari-hari Mina, 
ketika para jama'ah haji berkumpul, seraya berkata, 
“Akulah orang yang keputusannya tidak bisa diganggu 
gugat” Mereka menyahut, “Anda benar” Lalu katanya, 
“Maka tangguhkanlah pengharaman bulan Muharram 
menjadi halal, dan jadikanlah ia dalam bulan safar.” 
Maka, bulan Muharram menjadi halal buat mereka. 
Mereka menambahkan selain bulan Muharram dan 
menamaknnya an-nasii. Maka, berubahlah nama-nama 
bulan seluruhnya. 

Dengan demikian diketahui bahwa an-nasii' adalah 
modifikasi tasyri (mengubah hukum agama Islam). Yang 
dengan itu mereka telah mengubah agama Ibrahim. 


Sehingga Allah menamakan penambahan dalam 
kekufuran.“"! 


Nasaban (CS) 
Firman-Nya: 
GA azi äs za HE all Ab 


D 

KE , 1 
“Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, 
lalu Dia jadikan manusia itu (punya) keturunan dan 
Mushasharah dan adalah Tuhanmu Maha Kuasa.” 
(Al-Furqan: 54) 


4549 Tafsir al-Bagawi, juz 2 hlm. 245 
4550 Tafsir al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 113 
4551 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 115 
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Keterangan: 

Nasaban wa Shikran: Para lelaki yang dinasabkan dan 
para wanita yang dikawinkan untuk mengadakan hubungan 
kekeluargaan.**** 


Firman-Nya: 
[d > 
gA hfa ke wi „Š Hg KILA Sede $ faea 
SE ii; Da TE Aan AA 3 
BS, Ka aa an 


“Dan mereka adakan (hubungan) nasab antara Allah 
dan antara jin. dan Sesungguhnya jin mengetahui 
bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke neraka).” 
(Ash-Shaffaat: 158) Maka, Wa bainal jinnati nasaban. 
Imam Al-Bukhari menjelaskan bahwa orang-orang 
kafir Quraisy berkata: Malaikat adalah anak-anak 
perempuan Allah. Yakni, mengaitkannya dengan 
hubungan pernasaban. 
Sedang SC adalah pertalian nasab, yakni hubungan 
keluarga yang disandarkan pada pertalian darah. Seperti 
firman-Nya: 


J; Anang Se oui pal ER 
Oa 


“Apabila sangkakala ditiup Maka tidaklah ada Gë 
pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, dan 
tidak ada pula mereka saling bertanya.” (Al-Mu'minuun: 
101) 


Nuskhah GE) 
Firman-Nya: 


kb KAZEN? Ba Ze Ab Ht A, P ei. 
EE 
ENEE 

bf ua Sin 


“Sesudah amarah Musa reda, lalu diambilnya kembali 
luh-luh (Taurat) itu; dan dalam tulisannya terdapat 
petunjuk dan rahmat untuk orang-orang yang takut 
kepada Tuhannya?” (Al-A'raf: 154) 

Keterangan: 

Fi Nuskhatiha maksudnya ialah apa-apa yang tertulis 
dan termaktub dalam lauh-lauh itu. An-Nuskhah berasal 
dari kata an-naskh, seperti halnya kata al-khutbah dan 
al-khithaab.8 


4552 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 22 
4553 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 185 
4554 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 77 


or > 


750 u 


Nasakh HD 


Firman-Nya: 
AN at 3 AE SG ó Di ja Se 
SEN 


“Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh setan 

itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya.” (Al-Hajj: 52) 

Keterangan: 

Nasakha yanskhu: membatalkan dan menghilangkan.” 
Nasakh menurut bahasa dipergunakan untuk arti izaalah 
(menghilangkan). Misalnya, Ja ANI aá, artinya 
matahari menghilangkan bayang-bayang: dan perkataan, 
BE 2 KK Lee artinya angin telah menghapus jejak 
SÉ ECH Kata nasakh juga dipergunakan untuk makna 
memindahkan sesuatu dari satu tempat ke tempat lainnya. 
Misalnya, SESI! LX, artinya saya memindahkan 
(menyalin) apa yang ada dalam buku.” Dan di dalam 
ayat lain diungkapkan: 


A 

Ad GE É 
“(Allah berfirman): “Inilah kitab (catatan) Kami yang 
menuturkan terhadapmu dengan benar, Sesungguhnya 
Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu 
kerjakan”. (Al-Jaatsiyah: 29). Maksudnya, Kami 
memindahkan mencatat amal perbuatan ke dalam 
lembaran (catatan amal). 2277 


Adapun Firman-Nya: 


- 
£ 


Ei ” 
Dera Sie Sie 2 cl GË E 
JB a el Wa A le Ae Gäil 
e z S why 7, PERT Ii. BH > 
O Asien PI 


“Ayat mana saja Kami Naskhkan, atau Kami jadikan 
manusia lupa kepadanya, Kami datangkan yang lebih 
baik daripadanya atau yang sebanding dengannya. 
Tidakkah kamu mengetahui sesungguhnya Allah Maha 
Kuasa atas segala sesuatu?” (Al-Bagarah: 106) Baca: 
Aayatun 
Ayat ini sebenarnya bermuatan celaan terhadap ahli 
kitab, Yahudi, bahwa mereka telah menutupi hukum- 
hukum yang terdapat di dalam Taurat. Bahwa mereka 
pernah mengalami nasakh, misalnya tentang makanan, 
bahwa semua makanan adalah halal buat kaum Nuh 
4555 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 127 
4556 Pembahasan di atas lihat Al-Gaththan, Mabaahits fii Uluum Al- 
Quran, hlm.326: lihat juga, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, 


hlm. 511 
4557 Ibid, hlm. 326 
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dari sejumlah hewan, namun menjadi haram buat Bani 
Isra'il terhadap hewan yang berdarah. Begitu juga tentang 
perkawinan antar saudara laki-laki dan perempuan, lalu 
Allah haramkan buat musa dan pengikutnya: begitu juga 
syariat Ibrahim tentang berkurban menyembelih putranya, 
lalu Musa as. tidak memperkenankan kaumnya mengikuti 
jejak Ibrahim tersebut dan menggantikan syariat Ourban 
dengan membunuh diantara mereka yang menyembah 
pedet emas (anak sapi/al- H1). Kemudian perintah tersebut 
dicabut kembali,” 


Yakni, nasakh dimaksudkan dengan keengganan 
Yahudi mengikuti Muhammad sebagai rasul baru dari 
keturunan Arab. Sebab secara khusus adalah hasutan 
yang ditiupkan kepada orang-orang mukmin tentang 
pemindahan arah kiblat. Dengan mengatakan: bahwa 
Muhammad telah menyuruh para sahabatnya mengahdap 
Ka'bah dan melarang menghadap Baitul Magdis.“ 

Abdullah Yusuf Ali menerjemahkan bahwa bunyi ayat: 
Ad dot, DECHE e ër 
LA sde Ké “tidak satu wahyu pun yang Kami cabut atau 
supaya dilupakan, melainkan Kami ganti dengan yang 
lebih baik atau yang serupa ..” dan khairun pada ayat 
tersebut bukan lebih baik, namun khairun dimaksudkan 
dengan “yang lebih sesuai”, “yang lebih mengenai 
sasaran masyarakat/umatnya”. Dan suatu kebodohan bila 
mengaitkan nasakh dengan pengalihan kiblat, karena 
Allah ada di mana-mana,“ 

Asal an-nasakh adalah an-nagi (VE) baik memindah- 
kan sesuatu dengan dzatnya, misalnya nasakhatisy saymsu 
azh-zhilla (JI! JAN oá), yakni bayangan tersebut 
berpindah dari satu tempat ketempat lainnya, atau 
memindahkan bentuknya. Seperti nasakhatil kitaab (245 
LES), “menyalin sebuah kitab sebagaimana bentuk 
asalnya”. Kemudian secara syara' nasakh ialah sl a3; 
AS Ida Sl, “mengganti hukum syara dengan 
dalil syara’ yang datang terakhir”! 

Muhammad Abduh dalam ceramah kuliahnya, 
sebagaimana yang dikutip muridnya, Muhammad 
Rasyid Ridha, menyatakan bahwa makna ayat tersebut 
adalah apa saja yang diberikan Allah terhadap para nabi 
adalah suatu dalil yang menunjukkan kenabiannya. 
4558 Al-Gurtubi, Abi Abdullah Muhammad bin Ahmad Anshariy, Tafsir 

al-Qurtubi, Cetakan ke III, Daarul Qalam, tahun 1386 H/1966 M, juz 

2 hlm. 61, 63 
4559 Ibid, juz 2 htm. 61; lihat juga Gharasib Al-Qur'an wa Raghaaib Al- 

Furqan, Nizhamuddin Al-Hasan bin Muhammad bin Al-Husein 

Al-Gumi An-Naisaburi, cet ke- I tahun 1381 HI 1963 M, Syirkah 

Maktabah wa Mathb3ah Musthafa al-Baabi al-Halabi, Mesir, juz 1 


hlm. 398 
4560 Lihat, Muhammad Yusuf Ali, Al-Quran Terjemah dan Tafsirnya, hlm. 


46 
4561 Tafsir Al-Manar, juz I jilid 6 hlm. 535-536 
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Yakni, maa nansakh min aayatin, maksudnya Kami 
tegakkan ayat tersebut sebagai dalil yang mengokohkan 
kenabiannya sebagaimana yang berlaku para nabi 
terdahulu. Selanjutnya, Kami limpahkan penguat (aayat) 
tersebut kepada nabi terakhir, Muhamad #£. Atau Kami 
lupakan manusia karena berlalunya masa yang panjang 
dengan datangnya seorang pembawa ayat tersebut. Karena 
sesungguhnya Kami mempunyai kemampuan yang 
sempurna untuk mendatangkan yang lebih maslahat dari 
pada itu sebagai bentuk pemantapan. 

Sedangkan kata ayat menurut lughat adalah AN 
Cell ino If YAI a Amel a “dalil, bukti, hujjah atas 
keabsahan sesuatu.” Kemudian kalimat Al-Qur'an 
dinamakan aayaat karena dengan kemulkjizatannya sebaai 
hujjah atas kebenaran Nabi Muhamad $£. yang diperkuat 
dengan wahyu dari Allah azza wa jalla. Demikian tujuan 
penamaan secara khusus Al-Qur'an dengan aayaat. 


Nasfan GG 
Firman-Nya: 
3 2 H ” 
Lás Jeh 
“dan apabila gunung-gunung telah dihancurkan menjadi 
debu.” (Al-Mursalaat: 10) 
Keterangan: 
Nusifat maksudnya ialah dicabut dengan cepat dari 
tempat-tempatnya. Pengetian semacam ini berasal dari 


perkataan mereka, $Ä. A2), apabila engkau merampas 
sesuatu itu.” dan tertera pula di dalam firman-Nya: 


ell SA 
“Sesungguhnya Kami akan GER kemudian 
Kami sungguh-sungguh akan menghamburkannya ke 
dalam laut (berupa abu yang berserakan)” (Thaaha:: 
97) 


Sedang firman-Nya: 


DES 33 ea JAS JM yé Iya ER 
"Don BAI bertanya kepadamu tentang gunung- 
gunung, Maka Katakanlah: “Tuhanku akan meng- 
hancurkannya (di hari kiamat) sehancur-hancurnya” 
(Thaaha: 105) Maka, Yansifuha maksudnya ialah 
menjadikannya atom-atom kecil, kemudian menjadi- 
kannya debu-debu yang beterbangan.“## Baca: 
Misaasun, Saamiriy 

4562 Ibid, juz I jilid 6 hlm. 536 


4563 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 3 
4564 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 150 
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An-Nas! (3:59 
Firman-Nya: 


Kn SA M3, 
“Dan merusak tanaman dan binatang ternak” (AL 
Bagarah: 205) 
Keterangan 


An-Nasl ialah anak-anak hewan. Yang disebut dengan 
kata ihlaak dalam ayat tersebut ialah sangat menyia- 
nyiakan,458 

Sedang yansiluun berarti mereka bersegera.“ 
Misalnya: 


“Dan ditiuplah sangkakala, Maka tiba-tiba mereka 
keluar dengan segera dar kuburnya (menuju) kepada 
Tuhan mereka.” (Yasin: 51) 


Dan juga firman-Nya: 
: HIE 
Fo ii éist GEO 
” 4 Ae wi de 
GËT 
“Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, 


dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang 
tinggi” (Al-Anbiyaa: 96) 


Nasiya (5) 
Firman-Nya: 
PE E AE Ze way - m éi YA Ki 23 


Eë Ns ea 233 A8 L REY 9 
“Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang 
telah diperingatkan dengan ayat-ayat dari Tuhannya 
lalu dia berpaling daripadanya dan melupakan apa 
yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya?” (Al- 
Kahfi: 57) 
Keterangan: 


Di dalam Tafsir Al-Manar disebutkan bahwa asal kata 
an-nisyaan adalah 23) , “meninggalkan” Misalnya bunyi 
ayat: .... adi fp WAS 3. Yakni meninggalkannya dengan 
meninggalkan suatu amal dengannya ia dibiarkan dalam 


4565 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 109 
4566 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 18 
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azab. Demikian makna secara lughawiy (makna bahasa).? 

An-Nasy dan an-ni'y ialah sesuatu yang hina dan 
patut dilupakan, tidak diingat-ingat, dan seseorang tidak 
akan merasa sedih karena kehilangannya, seperti Got. 
Sedang, Nasiya maa gaddamat yadaahu dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah tidak memikirkan akibat-akibat dari apa 
yang dilakukan oleh kedua tangannya.“ 


Sejumlah ayat yang memuat kata nasiya beserta 


maksudnya, adalah sebagai berikut 
1) Firman-Nya: 
A0 JI Ke A Ges AAT 


“Maka rasa sakit akan melahirkan anak teg ia 
(bersandar) pada pangkal pohon kurma, Dia berkata: 
"Aduhai, Alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan 
aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan”. 
(Maryam: 23) Maka, al-mansiyyu ialah sesuatu yang 
tidak pernah terkesan di dalam hati karena tidak 


berharganya.” 
2) Firman-Nya: 
J g ja Yess ga Wie Jb 


“Musa menjawab: "Pengetahuan tentang itu ada di sisi 
Tuhanku, di dalam sebuah kitab, Tuhan Kami tidak 
akan salah dan tidak (pula) lupa; ” (Thaaha: 52) Maka, 
Nasiyahu dimaksudkan dengan sesuatu telah pergi 
dari padanya dan tidak terdetik dalam pikirannya.””' 


3) Firman-Nya: 
Tt vU 0 Zeg Ei 
aech D S3 3 A 
“Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa?” 


(Al-Kahfi: 24) Yang menjelaskan lupanya manusia 
kepada Tuhannya. 


Firman-Nya: 
dë H - wm DA Eë 217 
25 P 
OI AA KAW 


“Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua 


wa Vu 


4567 Tafsir Al-Manar, jilid 6 juz 1 hlm. 531-532 
4568 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm, 43 
4569 Ibid, jilid S juz 15 hlm. 165 

4570 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 43 

4571 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 117 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


buah laut itu, mereka lalai akan ikannya, lalu ikan itu 
melompat mengambil jalannya ke laut itu.” (Al-Kahfi: 
61) Yang menjelaskan lupanya Nabi Musa dengan 
ikannya. 

Firman-Nya: 


taiii si A ie e EH 
eg e A Zdlz IA 
SE Saga Ip 
“Kemudian Samiri mengeluarkan untuk mereka (dari 
lubang itu) anak lembu yang bertubuh dan bersuara, 
Maka mereka berkata: "Inilah Tuhanmu dan Tuhan 
Musa, tetapi Musa telah lupa". (Thaaha: 88). Lupanya 
umat Nabi Musa dengan syariatnya, lalu dengan 
beraninya mensyariatkan penyembuhan pedet emas; 


ZS 


Firman-Nya: 
ki Bi z2 az arii Aars P 
Aë el co Ji poi OI Däe AS 


erg A 
“Dan Sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada 
Adam dahulu, Maka ia lupa (akan perintah itu), dan 
tidak Kami dapati padanya kemauan yang kuat” 
(Thaaha: 115) lupanya Adam #5, dengan secara tidak 
sengaja melanggar larangan Allah 
4) Firman-Nya: 


Tx Ba ZC tr AA e plr 
Ha OR 
Oa as ai 


“Dan ia membuat perumpamaan bagi kami, dan 
Dia lupa kepada kejadiannya: ia berkata: "Siapakah 
yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah 
hancur luluh?" (Yasin: 78) Lupanya manusia dengan 
kejadian semula, yang berarti celaan. 


An-Naas ( kat) ~ Al-Insaan (SL 
Firman-Nya: 


Ee FE Ze GS AM. 
Ale? 


“Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. 
Kelak akan aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda 
(azab) -Ku. Maka janganlah kamu minta kepada-Ku 
mendatangkannya dengan segera.” (Al-Anbiyaa': 37) 
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Keterangan: 


Al-Insaan yang dimaksud adalah jenisnya, yaitu 
bangsa manusia. Karena ketergesa-gesaannya, seakan- 
akan ia diciptakan dari ketergesa-gesaan, sebagai 
mubaalaghah (penegasan arti “sangat”): seperti orang yang 
pandai disebut Lei 56, api yang menyala. Kepada orang 
yang bermurah hati dikatakan, 2553! 42 312 594, si fulan 
diciptakan dari kemurahan hati.” Al-Insaan asalnya 
adalah AC A. Ibnu Mas'ud berkata: bila al-insaan diambil 
dari KE , maka wazannya berarti ALA, Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas berkata: “Manusia dinamakan insaan 
karena telah berjanji kepada-Nya lalu melupakannya”? 

Bentuk kata kerja yang diambil dari kata insaan adalah 
ES EECH dengan makna melihat (absharat). Dan 
dikatakan: SCH Kai ZA, apabila Anda merasakannya 
dan mendapatinya pada diri Anda. Dan ZA A berarti 


mengetahuinya ('alimahu). Dikatakan: (155 4, 2231, yakni 
'alimtuhu (saya mengetahuinya). Baca: Anastu 
Sedang firman-Nya: 
dk BEA SP wi S SIT K 
EE Sea i] 


E 


“Agar Kami menghidupkan dengan air itu negeri 
(tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum 
dengan air itu sebagian besar dari makhluk Kami, 
binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak.” 
(Al-Furgan: 49) Maka, Anaasiyyu adalah kata dalam 
bentuk jamak dari insaanu (asalnya ialah anaasiina, 
lalu nun diganti dengan ya' dan di-idhgham-kan 
kepada ve yang lain." 

Firman-Nya: 


e2 TA 
pasa A SGS! ol 
Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian 
(Al-'Ashr: 2) Maka, al-Insaan maksudnya ialah satu 


jenis makhluk Tuhan yang dikenal dengan nama 
4576 


manusia. 
Firman-Nya: 

An SÉ St 1 2. r eu 
AN eeh ak Ek Jan lf Ai 


EE 

IA yan BD oi 
“Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami 

4572 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 32 

4573 Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arab, jilid 6 hlm. 10, 11, maddah ye © | 

4574 Ibid, jilid 6 hlm. 13, 15 maddah y © } 


4575 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 22 
4576 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 233 
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beriman kepada Allah dan hari kemudian," pada hal 
mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman.” (Al-Baqarah: 8) Maka, an-naas asal katanya 
adalah unaas. Terkadang digunakan kata insaan atau 
insi, yang pengertiannya adalah sama. Dikatakan 
insaan karena penampilannya dan karena selalu 
diingat. Sama halnya dengan jin, dikatakan jin karena 
tidak bisa dilihat atau abstrak.” 

Firman-Nya: 


"2 0 e d EI D ZE z, -4 
S a AU EE A AI Sa 


s E Kä 

OA Zeil 
“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling 
keras permusuhannya terhadap orang-orang yang 
beriman ialah orang-orang Yahudi dan orang-orang 
musyrik.” (Al-Maa-idah: 82) Maka, an-naas maksud- 
nya ialah orang-orang Yahudi Hijaz, orang-orang 
musyrik Arab dan Nasrani Habasyah pada masa 
penurunan Al Ouran "7"? 


Dan firman-Nya: 


AAR Jualo Se UIN dls 
“Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti 
tembikar” (Ar-Rahmaan: 14) maksudnya ialah Adam 
karena isyarat yang menunjukkan hal itu adalah al 
pada kata al-insaan yang menunjukkan al lil-'ahdi.” 
yakni Adam adalah manusia dan diciptakan dari tanah 
kering seperti tembikar. 


An-Niswah (334539) 
Firman-Nya: 
LIA f 2 ten $ e SD T 
KEE 
“Wanita-wanita yang melukai tangannya.” (Yusuf: 50) 
Keterangan: 


Kata niswah dimaksudkan dengan wanita-wanita 
dalam kerajaan Zulaikhah, mereka melukai tangan-tangan 
mereka sendiri lantaran ta'jub melihat ketampanan Nabi 
Yusuf #8. Abu Swud menjelaskan bahwa an-niswah 
adalah sekelompok wanita yang berjumlah lima orang, 
yakni seorang sebagai pelayan minuman tas-saagi), 
seorang lagi sebagai pembuat roti (al-khubbaaz), seorang 
lagi sebagai penyembuh penyakit(shaahibud dawaa’), 
seorang lagi sebagai penunggu penjara, sipir (shaahibus 


4577 Ibid, jilid I juz 1 hlm. 49 
4578 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 3 
4579 Haasiyatush-Shaawiy ala Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 52 
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sijn), dan seorang lagi sebagai penutup tabir, penerima 
tamu (al-haajib).*** 


Nasya'a (5,55) 
Firman-Nya: 
Co JE AR AIA AE AA éd EES 
E yaa JS E 2 Pa 7 P 


“Dan Dia-lah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung” (Al-Anaam: 141) 
Keterangan: 

Al-Insyaa' ialah mengadakan makhluk hidup dan 
mengasuhnya. Juga mengadakan sesuatu yang menjadi 
sempurna secara berangsur-angsur. Seperti mengadakan 
awan, perkampungan dan rambu 29 

Adapun firman-Nya: 55231 dn, Menjadikannya 
sekali lagi. Arti selengkapnya ayat tersebut: “Katakanlah: 
“Berjalanlah di (muka) bumi, Maka perhatikanlah 
bagaimana Allah menciptakan manusia dari permulaannya, 
kemudian Allah menjadikannya sekali lagi. Sesungguhnya 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (Al-'Ankabuut: 20) 


Maksudnya, Allah membangkitkan manusia sesudah 
mati kelak di akhirat.” 

Dan dijelaskan pula perihal kata nasyaa, yang meng- 
indikasikan kebangkitan akhirat, sebagamana firman-Nya: 

2 e z 
oS Fog AË ta EL 
SE AA ALE Zb 

“Dan bahwasanya Dialah yang menetapkan kejadian 

yang lain (kebangkitan sesudah mati)” (An-Najm; 

53:47) 

Adapun firman-Nya: 

kd SE 1217 1 äs Za Sp SU a CH. 
SIS Ya IN UAN ES AN, 

“Dan Sesungguhnya kamu telah mengetahui penciptaan 

yang pertama, Maka Mengapakah kamu tidak 

mengambil pelajaran (untuk penciptaan yang kedua)?” 

(Al-Waagiah: 62) 

Imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa nasy'atal 
uulaa adalah awal mula penciptaan kemudian berupa 
'alagah, kemudian mudhghah dan pada saat itu tidak dapat 
disebut apa-apa.“ 

Dan firman-Nya: 

4580 Tafsir Abu Su'ud, Maktabah ar-Riyaadhul-Hadiitsah- Riyad, juz 3 
hlm. 135 
4581 Tafsir al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 49 


4582 Depag, Al-Quran Dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 1148 hlm. 631 
4583 Asy-Syaukani, Fath Al-Oadiir jilid 5 hlm 157 


SR 2 23 Sisi Sk 
“Kamukah yang menjadikan kayu itu atau Kamikah 
yang menjadikannya?” (Al-Waagi'ah: 72) 

Adapun firman-Nya: 


KEE) 


“Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih 
tepat (untuk khusu?) dan bacaan di waktu itu lebih 
berkesan” (Al-Muzammii: 6) 

Maka, Naasyiatal laili: jiwa yang bangun dari tidurnya 
untuk beribadah. Maksudnya, bangkit dan meningkat. Ini 
berasal dari perkataan mereka Sch 355, apabila awan 
membumbung tinggi.“ 

Diistilahkan nasyia bagi seseorang yang bangun 
malam. Adapun yang dimaksud naasyiatal lail, di sini 
adalah saat dan waktu malam. Dan semua saat yang 
dipergunakan untuk bangun malam dinamakan nasyiah, 
dan itulah yang di maksud aanaat. 

Inna nasyiatal lail dalam ayat tersebut maknanya 
menurut Ibnu Abbas nasyaa (bangun) maksudnya gaama 
minal lail (berdiri tengah malam, shalat tahajjud) adalah 
lughat Habasyah.*** 


Nasyara (555) 

Firman-Nya: 

“Dan malaikat-malaikat yang menyebarkan (rahmat 

Tuhannya) dengan seluas-luasnya.” (Al-Mursalaat: 3) 

Keterangan: 

An-Naasyiraati Nasyran dalam ayat tersebut adalah 
angin yang lembut (ar-riihu layyinah). Al-Hasan mengata- 
kan, ia adalah angin yang diutus oleh Allah sebagai kabar 
gembira dari antara rahmat-Nya. Magatil mengatakan, 
ia adalah para malaikat yang membawa kitab.“ Dan, 
an-naasyirat: yang membentangkan sayap-sayap mereka 
ketika turun ke bumi. 

Adapun firman-Nya: 


E) 


K za? ir SS. EZ, D 
Q ói eh UPI Gp Ale hazi ed 
“Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan dari bumi, 


4584 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 110 

4585 Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 842: lihat juga, Al-Kasysyaaf, 
juz 4 hlm. 166 

4586 Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi “Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 288 

4587 Tafsir Al-Bagawi, juz 4 hlm. 401: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 222 

4588 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 178 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


yang dapat menghidupkan (orang-orang mati)?” (Al- 
Anbiyaa': 21) maka Yunsyiruun berasal dari kata ansyarahu 
yang berarti menghidupkannya.“? Dan, ansyarahu, 
berarti membangkitkannya sesudah mati.” Sebagaimana 
firman-Nya: 
IA 9 3 ai 

pay GE Na 

“Dan kami sekali-kali tidak akan Se (Ad- 

Dukhan: 34) 

Begitu juga dengan kata 7454, berarti “beterbangan". 
Seperti pada firman-Nya: 

e cn Se 
DEE Nan 

“Belalang yang beterbangan” Kata yang menceritakan 
keadaan orang-orang yang ada di dalam kubur yang keluar 
dengan beterbangan seperti halnya belalang di saat hari 
pembalasan tiba. Selengkapnya arti ayat tersebut: “Maka 
berpalinglah kamu dari mereka, (ingatlah) hari ketika 
seorang penyeru (malaikat) menyeru kepada sesuatu yang 
tidak menyenangkan (hari pembalasan), sambil menunduk- 
kan pandangan-pandangan mereka keluar dari kuburan 
seakan-akan mereka belalang yang beterbangan.” (Al- 
Oamar: 6-7) 

Sedangan, Mansyuur berarti “terbuka”, yakni “tidak 
terlipat”?! Sebagaimana firman-Nya: 


paka da DIS 
“Kitab yang dijumpainya terbuka.” (Al-Isra; 13) 
Pengertian yang sama juga tertera di dalam firman-Nya: 


e E e 


Ai di 

“Pada lembaran-lembaran yang terbuka.” (Ath-Thuur: 

3) Maka, mansyuur berarti yang terbuka, tidak tertutup.” 

Yakni, menyifati shuhuf, lembaran-lembaran catatan amal. 

Begitu pula ££52, berarti terbuka. Sebagaimana firman- 

Nya: #5554 ab: Lembaran-lembaran yang terbuka. (Al- 
Aere 52) 


Nasyaza (555) 

Firman-Nya: G4 45 pi di 353 : dan lihatlah 
kepada tulang belulang keledai itu, kemudian Kami 
menyusunnya kembali, (Al-Baqarah: 259) 


4589 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 18 

4590 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 43: imam Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 
An-Nusyuur adalah al-bats (kebangkitan). Dari Je Vi SNI 3 
Fath Al-Oadiir , jilid 4 hlm. 340 

4591 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 21 

4592 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 17 
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Keterangan 

An-Nasyz (3431) dengan wazan al-fals ( 24311) adalah 
tempat yang tinggi di bumi, jamaknya nusyuuz. Dan 
nasyazar rajulu berarti lelaki yang tinggi derajatnya, naik 
pangkat (irtafaa fil makaan).“ Sedang, nunsyizuha dalam 
ayat tersebut maksudnya ialah menegakkan kembali dan 
menempatkannya di tempat semula (di tubuhnya). Dan 
dikatakan: cd! de Au éi yakni, menegakkan pada 
kedudukannya semula dan menyusunnya antara sebagian 
(anggota tubuh) dengan sebagian (anggota tubuh) yang 
lain.’ 


A3 
Nusyuz Č p=) 
Firman-Nya: 


zi, Som AË okie 
Pa N 
“Wanita-wanita yang kamu khawatir nusyuznya.” 
Yakni, nusyuz dari pihak istri. Arti selengkapnya berbunyi: 
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, 
oleh karena Allah telah melebihkan sebagian mereka 
(laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena 
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. Sebab itu maka wanita yang shaleh, ialah yang 
taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 
Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 
nasekatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat 
tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika mereka 
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan 
untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 
lagi Maha Besar” (An-Nisaa: 34) 


Firman-Nya: 


ja SÉ 

“Seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak 
acuh dari suaminya.” Yakni, nusyuz dari pihak suami. Arti 
selengkapnya berbunyi: Dan jika seorang wanita khawatir 
akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya, maka 
tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian 
yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik 
(bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya 
kikir, Dan jika kamu bergaul dengan isterimu secara baik 
dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), 
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (An-Nisaa: 128) 


4593 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 660 maddah 3 A6 
4594 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 22 
4595 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 922 
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Keterangan: 


Al-Imam Muhammad Rasyid Ridha menjelaskan 
bahwa, asal an-nusyuuz adalah al-irtifaa' (menjadi 
tinggi), maka perempuan yang keluar dari kewajiban 
suaminya berarti telah menjadikan lebih tinggi darinya 
dan berpindah statusnya menjadi di atas kepemimpinan 
suaminya.” 

Nusyuz dari pihak istri ialah durhaka istri kepada 
suaminya dan tidak mentaatinya dan perhatian dirinya 
untuk selain suaminya.” Seperti meninggalkan rumah 
tanpa seizin suaminya.“ 

Adapun, Nusyuz dari pihak suami ialah bersikap keras 
terhadap istrinya, tidak mau menggaulinya dan tidak mau 
memberikan haknya.” 


Nasyatha (%45) 
Firman-Nya: 


UZI oU, 


“Dan (malaikat-malaikat) yang mencabut nyawa 
dengan lemah lembut.” (An-Naaziat: 2) 


Keterangan: 


Yakni, Allah bersumpah dengan malaikat yang 
mencabut nyawa orang-orang mukmin dengan mudah 
dan nyawa orang-orang kafir dengan kasar. Ibnu Mas'ud 
mengatakan: Sesungguhnya Malaikat maut dan para 
pembantunya mencabut nyawa orang-orang kafir seperti 
mencabut besi yang dipakai menusuk daging panggang 
yang banyak menemui kesusahan dari memisahkan 
barisan daging yang tertusuk besi. Lalu nyawa orang- 
orang kafir keluar seperti orang yang tenggelam dalam air. 
Sedangkan mencabut nyawa orang mukmin dengan lemah 
lembut dan memegangnya seperti melepaskan ikatan / 
belenggu yang melilit di kaki unta.“ 

Ibnu Katsir mengatakan: Allah # bersumpah dengan 
malaikat ketika mencabut nyawa anak Adam. Di antara 
mereka ada yang diambil ruhnya dengan susah dan 
melewati batas dalam mencabutnya. Dan di antaranya, ada 
yang diambil ruhnya dengan mudah laksana melepaskan 
ikatan dalam tali temali (secara perlahan). “0! 


Nushub (2.55) 
Firman-Nya: 


4596 Ridha, Al-Imam Muhammad Rasyid, Tafsir Al-Manaar, Daarul-Fikr 
Cet. Ke-2 (tahun 1393 H/1973 M), juz 5 hlm. 72 

4597 Ar-Raghib, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 514 

4598 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 291 hlm. 123 

4599 Ibid, catatan kaki no. 357 hlm. 143 

4600 Ash-Shabuni, Shafwah At-Tafasiir, jilid 3 hlm. 513 

4601 Ibid, jilid 3 hlm. 513 


RU 


ké A ka 
“Dan (diharamkan juga) bagimu yang disembelih 
untuk berhala” (Al-Maaidah: 3) 
Keterangan: 


An-Nushub (sl adalah segala sesuatu yang 
dipancangkan, seperti bendera dan panji-panji. Dan juga 
dipancangkan untuk ibadah. Maka yang dipancangkan 
untuk ibadah inilah yang dimaksud dalam ayat tersebut.“ 

Kemudian al-anshaab adalah batu-batu di sisi tempat 
mereka menyembelih kurban-kurbannya. Diriwayatkan, 
bahwa mereka dahulu menyembahnya dan mendekatkan 
diri kepadanya.“ Ar-Razi mengatakan bahwa an-nushb 
dengan wazan adh-dharb adalah apa yang sandarkan lalu 
dijadikan sesembahan untuk selain Allah.“ 


Naashibah Gef? 


Firman-Nya: 


OT GE A Of ek 
“Bekerja keras, namun berakhir dengan dimasukkannya 
ke api neraka yang menyala-nyala.” (Al-Ghaasyiyah: 
3-4) 
Keterangan: 


Kata naashibah diambil dari perkataan orang Arab, 
SW Luas, “si fulan kepayahan” 

Berkenaan dengan ayat di atas terdapat sebuah riwayat: 
Ketika Umar bin Al-Khaththab & berjalan di depan 
seorang rahib, tiba-tiba umar memanggilnya, dikatakan: 
Hai rahib, lalu rahib itu menjenguknya dari atas rumah 
lotengnya, tiba-tiba umar melihat ke arahnya lalu menangis. 
Ketika ditanya: Mengapa Anda menangis ya Amirul 
Mukminin? Jawab Umar ees: Aku teringat pada ayat: 


Ot se jai if Le 

“Bekerja keras, namun berakhir dengan dimasukkannya 

ke api neraka yang menyala-nyala" (Al-Ghaasyiyah: 
3-4) 

Kata cal 3 C1), artinya ‘kesusahan dan kepayahan, 

wazannya sama dengan Ar-Rusyd wa Ar-Rusyad.”” Dan, 

an-nushb dalam ayat tersebut menurut Ar-Razi adalah asy- 


4602 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 74 

4603 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 20 

4604 Muhtaarush-Shihhah, hlm. 661 maddah, w 2 ò 

4605 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 130; lihat juga, al-Kasysyaaf, juz 
4 him. 246 

4606 Terjemah Muhtashar Tafsir Ibnu Katsir, jilid 8 hlm. 318, Cet. ke-2 
tahun 1993, Bina Ilmu Surabaya 

4607 Tafsir al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 123 
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syurru wa al-balaa' (kesusahahn dan bencana). Begitu 
juga firman-Nya: 


Pa ER z ER 
AER Aa Zb a Al 
O liés ag ell Gë 
“Sesungguhnya aku diganggu setan dengan kepayahan 
dan siksa.” (Shaad: 41) 
Makna lain dari nashb adalah “tegak”, misalnya: 
Ega AS JM Ih 
“Dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan?” 
(Al-Ghaasyiyah: 19) Maka, nashbul Jibaal, yakni gunung- 
gunung ditegakkan sebagai tanda bagi orang-orang yang 
bepergian dan patokan bagi orang yang tersesat.” 


Kemudian fanshab, berarti “bersungguh-sungguh"“' 
Sebagaimana tertera di dalam firman-Nya: 


aé cbi ý 
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain” (Al-Insyiraah: 7) 
Nashata (5.25) 
Mi 


“Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka SE 
baik-baik, dan perhatikanlah dengan tenang agar kamu 
mendapat rahmat.” (Al-Araaf: 204) 


Keterangan 

Al-Inshaat adalah as-sukuut wal istima' (diam 
dan memperhatikan). Dan orang yang benar-benar 
mendengarkan terhadap suatu berita. Dikatakan: <a 
syal Gas), yakni menjadikan mereka diam (menyimak 
keterangannya)." 
Nashihuuna G 2x00) 

Ma 


H Mana 
Era In en E Aa 
KL A e P? 2 
ô PEAH PA pan zé 
“Maka berkatalah saudara Musa: "Maukah kamu 


4608 Muhtaarush-Shihhah, hlm. 661 maddah w> 2 © 
4609 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 135 

4610 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 190 

4611 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 661 maddah & e 5 
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aku tunjukkan kepadamu ahlul bait yang akan 
memeliharanya untukmu dan mereka dapat berlaku 
baik kepadanya?" (Al-Gashash: 12) 

Keterangan: 


An-Nushh adalah Keikhlasan bekerja. Maksudnya, 
mereka mengerjakan apa yang bermanfaat baginya dalam 
soal pangan dan pemeliharaannya, di samping tidak lalai 
mengabdi kepadanya.“!? Di dalam Mu'jam disebutkan 
bahwa Ae, adalah perkataan yang di dalamnya terdapat 
unsur doa untuk kemaslahatan dan unsur pencegahan 
dari kerusakan. 


Yakni, menyuruh orang dinasehati untuk menjadi 
orang yang baik dan shaleh dengan cara memberikan 
teladan kepadanya secara ikhlas, baik berupa kata-kata 
atau perbuatan.“ Seperti pada firman-Nya: 


DEER EECH E sÄ si AS wl, 

E gal OS ol Gre akn y 

“Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasehatku jika 

aku hendak memberi nasehat kepada kamu?” (Huud: 34) 

Adapun bagi para pelaku nasehat (Hei) adakalanya 
berupa manusia (para nabi dan orang-orang shaleh) 
dan adakalanya berupa lainnya Iblis, misalnya. Maka 
penasehat yang dilakukan oleh Iblis untuk membujuk 
Adam dan Hawa agar memakan buah terlarang dinyatakan 
di dalam firman-Nya: 


ER E Ae t - ei 

O See Ad GEI Mt 

Dan (setan) bersumpah kepada keduanya: “Sesungguh- 

nya saya adalah termasuk orang yang memberi nasehat 

kepada kamu berdua”. (Al-Araaf: 21) maknanya, ikutilah 

aku pasti aku membimbing kalian berdua. Demikainlah 

yang disebutkan oleh Qatadah.“ Imam Al-Mawardi 

menjelaskan bahwa Iblis bersumpah kepada keduanya 

bahwasanya sumpah di dalamnya merupakan kebaikan 

bagi keduanya dan sebagai tipu daya dari ilbis karena 

keduanya tidak sempat memikirkan nasehatnya dan 
langsung segera menerimanya.“ 


Maka, el ialah orang-orang yang memberi 
nasehat, yakni Nabi Shaleh en, Sebagaimana firman- 
Nya, yang berbunyi: Maka Shaleh meninggalkan mereka 
seraya berkata: “Hai kaumku sesungguhnya aku telah 
menyampaikan kepadamu amanat Tuhanku, dan aku telah 
memberi nasehat kepadamu, tetap kamu tidak menyukai 
orang-orang yang memberi nasehat” Al-Araaf: 79) 

4612 Tafsir nl-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 37 
4613 Mu'jam al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 925 
4614 Tafsir al-Maraghi jilid 4 juz 12 hlm. 30 


4815 Tafsir Al-Qurtubi, jilid 4 juz 8 hlm. 116 
4616 An-Nukat wa Al'Uyuun la Tafsir Al-Maawardi, juz 2 hlm. 210 
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Sedangkan ee: Orang-orang yang memberi 
nasehat, yakni seorang laki-laki dari ujung kota. 
Sebagaimana firman-Nya, yang berbunyi: Dan datanglah 
seorang laki-laki dari ujung kota bergegas-gegas seraya 
berkata: “Hai Musa, sesungguhnya pembesar negeri sedang 
berunding tentang kamu untuk membunuhmu, sebab itu 
keluarlah (dari kota ini) sesungguhnya aku termasuk orang- 
orang yang memberi nsehat kepadamu”, (Al-Oashash: 20) 


Kata ta: Au berarti “murni” di antaranya menyifati kata 
taubat. Een firman-Nya: 


EENEG 


Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada 
Allah dengan taubat yang semurni-murninya.” (At- 
Tahriim: 8) Yakni, kata yang menyifati taubat. Maksudnya 
taubatan nashuuhah. Baca: Taubat 


Nashara (525) 


Firman-Nya: 


OU dE 


>23 - Sc Lef Z E z Ny 3 Ze Ia 
ch d 3 Jas Wi IS Y3 dalah Lis Kä 
€ Ae 
ET 
“Dan jagalah dirimu dari (azab) hari (kiamat, yang 
pada hari itu) seseorang tidak dapat membela orang 
lain, walau sedikitpun, dan (begitu pula) tidak diterima 
syafa ot dan tebusan daripadanya, dan tidaklah 
mereka akan ditolong,” (Al-Bagarah: 48) 


Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa an-nashr ialah 
pertolongan. dikatakan, 1 HANG; Ha Ëi, Allah 
menolong dari musuh-musuhnya”. Dikatakan pula, yai 

>” KA ¿sá jika hujan menolong bumi ikut menumbuhkan 
ee dan mengusir ketandusannya. Salah seorang 
penyair mengatakan: 


e "deih AAN MA YES 
PERKARA 


“Jika Syahrul Haram mulai masuk, hai hujan, lewatilah 
negeri Bani Tamim dan tolonglah tanah Bani Amir” ei? 


4617 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 0 juz 20 him. 257; di dalam Mu'jam 
dinyatakan: a 3 Unas — ër YE 2505. Artinya, menguatkan dan 
memberi pertolongan kepadanya Gerti wa gaanahu alaihi), dan 
di antarnya meni tkannya dan membebaskannya (najaahu wa 
khalashahu). Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 425 
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Selanjutnya beliau menyatakan bahwa an-nushrah 
artinya lebih istimewa dari al-ma'uunah (pertolongan) 
karena maknanya hanya khusus untuk menolak bahaya 
dari yang meminta nushrah (pertolongan). 


Firman-Nya: 
ZA 13 AIA dE 
“Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemena- 
ngan.” (An-Nashr: 1) Maka, maksud kata an-nashr yang 
tertera pada ayat di atas ialah kemenangan dan perto- 


longan Allah # pada waktu pendudukan kota Makkah 
(fathu Makkah). 


Nishf (cas) 
RES 


e Se 

“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa kamu 

berdiri shalat malam kurang dari dua pertiga malam, 

atau seperdua malam atau sepertiganya.” (Al- 

Muzammil: 20) 

Keterangan: 

Nishfusy syai’ ialah syathruhu (setengahnya). Dan $6} 
SGS (bejana yang isinya telah mencapai separuhnya). 
Sedang nishfahu berarti seperdua malam, seperti firman- 
Nya: 


kta abl jl WA OKE A 
Ox 


“Bangunlah (untuk sembayang) di malam hari, kecuali 
sedikit (dari padanya), (yaitu) seperduanya atau 
kurangilah dari sepedua itu” (Al-Muzammil: 3) 


+ r, 
Naashiyah (GG zi) 
Firman-Nya: 
SA KZ nd Oya pal SN 
SEO 
“Orang-orang yang berdosa dikenal dengan tanda- 


tandannya, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka” 
(Ar-Rahman: 41) 


4618 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 107 
4619 Ar-Raghib, Op. CH. hlm. 516 
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Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib bahwa &.24 ialah gushaashusy 
syari (Jambul), yakni rambut kepala yang panjang sebelah 
depan (jidat). Dikatakan, 222263 ALAS, BIG 25.53, yang 
berarti aku memegang jambulnya.“2 Adapun firman-Nya: 


g YA 
Cd - Ze bi 
Gell Wl e dl EI 
H 
ve nm er & - - $ 


“Ketahuilah, sungguh jika ia tidak berhenti (berbuat 
demikian) niscaya Kami tarik ubun-ubunnya,” (AL 
“Alaq: 15) 

Maksudnya, si kafir itu, jika tidak mau berhenti 
mengganggu niscaya Kami hinakan dan siksanya.“?! Ada 
juga yang mengatakan, bahwa Ia nasfaan bin naashiyah, 
maksudnya, memasukkan ke dalam neraka dengan 
menarik kepalanya.“2 Muhammad Abduh menjelaskan 


dalam tafsirnya bahwa nasfau (GA yang berasal dari 


kata safaa (aan) menurut Al-Mubarrad ialah “menarik 
kuat-kuat”. Kalimat menarik jidat ini merupakan kiasan 
tentang penghinaan, pelecehan, dan penyiksaan yang 


sangat. “23 


Nadhijat (252) 


Firman-Nya: 


Au AÉ DA Elch KAA EA BO 

“Setiap kali kulit mereka hangus, Kami ganti kulit 

mereka dengan kulit yang lain” (An-Nisaa: 56) 

Keterangan: 

Dikatakan: Viz Es ll 5 Sei apabila didapatinya 
daging tersebut dalam keadaan buruk. Sedang Nudhijat 
berarti “terbakar”, “masak”, dan “hangus” 


Ae er fe 
Nadhdhaakhataani (SSL) 

Firman-Nya: 

JUS La GE Uap 

“Di dalam surga itu ada dua mata ir yang memancar” 

(Ar-Rahman: 66) 

Keterangan: 

Nadhdhaakhataani (ES Lai), maksudnya, keduanya 
memancarkan air. Kataan-nadkh, artinya “memancarkan”? 
Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa an-nadhkh adalah 
4620 ibid, hlm. 517: lihat juga Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 272 
4621 A. Hassan, Tafsir Al-Furgan, hlm, 1219 
4622 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1592 hlm. 1080 
4623 Mohammad Abduh, Tafsir juz Amma, hlm. 257 
4624 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 67; Mu'jam Mufradaat Alfaazh 


Al-Quran, hlm. 517 
4625 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 127 
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bekas yang tersisa pada baju dan lainnya dari hal bersihnya 
dan semisalnya. Dikatakan: La, A 2441 JI, yakni hujan 
(mathar) “5 


Nadhiid (GA) 
Firman-Nya: 


LEE $ er er 
PIALA a 
“Dan pohon pisang yang bersusun-susun (buahnya). 
(Al-Waagi'ah: 29) . 
Keterangan: 


An-Nadhiid artinya al-mandhuud, yakni al-mauj 
(berjenjang). Dan firman-Nya: 
A Si 8 5 
“Mayang yang bersusun-susun.” (Oaaf: 10) sedang 
Mandhuud dalam Surat Al-Waqi'ah, maksudnya tersusun 
buahnya dari bawah sampai ke atas, sehingga tidak ada 
batang buah yang kelihatan. “8 Dan »,4i4 juga berarti 
“bertubi-tubi” seperti firman-Nya: 


Zea pe o gaz 
Zä Jae (ya ee 
“Batu dari tanah yang terbakar bertubi-tubi.” (Huud: 
82) 


Naadhirah (5 26) 
Firman-Nya: 
E 7 e ege 
GE 
“Wajah orang-orang mukmin pada hari itu berseri- 
seri” (Al-Diyaamah: 22) 
Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, berarti nadhdharallaahu 
wajhahu (Allah memperlihatkan wajahnya).“? Yakni, 
wajah orang mukmin pada saat itu melihat Tuhan secara 
lansung tanpa penghalang. Dan pada Surat Al-Insaan 
dinyatakan: 


Tg AA e Ba f€ e Aii; 
DIr er> > 2 
“Dan memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) 
dan kegembiraan hati.” (Al-Insaan: 11) yakni, indah 
seperti pemandangan.‘ 
4626 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 928 
4627 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 205: dikatakan, syajar nadhiid, pohon 
buahnya bersusun-susun. Mu'jam A Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 927 
4628 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 138 


4629 Lihat, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 517 
4630 Ibid, hlm. 517 
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Kenikmatan yang yang dirasakan penduduk surga 
tampak pada wajahnya, mereka sangat ceria, tiada kerut 
wajah lesu, mereka sangat menikmati hasilnya, keadaan 
mereka dinyatakan: 


“Kesenangan hidup mereka yang penuh kenikmatan.” 
(Al-Muthaffifiin:24) Yakni raunagahu (keceriaannya).**! 


An-Nathiihah Geck? 

Dengan di-fathah-kan lalu di-kasrah-kan adalah wazan 
fa'iilah dengan makna maf'uulah, yakni manthuukah, 
maksudnya ialah binatang yang ditanduk binatang lain 
sampai mati akibat tandukan tersebut, tanpa andil manusia 
dalam mematikannya.€? (Al-Mas'idah: 3) 


het ba 
An-Nuthfah (aka) 
Firman-Nya: 
së ef ts ef t ir 21 A 
O Gai Den årla 

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia 

dari setetes mani yang bercampur yang Kami hendak 

mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu 

Kami jadikan Dia mendengar dan melihat.” (Al-Insaan: 

2) Baca: Masyaj (Amsaaj) 

Keterangan: 

An-Nuthfah ialah air bening (al-maa'ush shaafiy) yang 
kerap ditujukan kepada air mani laki. Atau berarti air 
yang sedikit, jamaknya Us! 3 Sus. 

Nuthfah, makna asalnya adalah air yang tawar. 
Maksudnya di sini ialah air laki-laki (mani).'?" Yakni, 
nuthfah dimaksudkan sebagai zat untuk mengawinkan.“ 
Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


3 P DEET WEE Wë e 
O Sr Ge, Ab DR AE ya AAT GAS 
“Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-tiba 
ia menjadi pembantah yang nyata.” (An-Nahl: 4) 
Nutfah dimaksudkan sebagai bibit dengannya ia 
menjadi manusia, yang secara urut dinyatakan dalam 


4631 Ibid, hlm, 517 

4632 Mu'jam Lughah Al-Fugaha' him. 452: Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 6 
hlm. 50 

4633 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 517 

4634 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 53 :lihat, Surat Al-Giyamah: 
75: 37: di dalam Mu'jam ditambahkan bahwa muthfah dari manusia 
adalah air mani yang keluar karena syahwat yang darinya menjadi 
anak. Lihat, Mu'jam Lughah Al-Fugaha', hlm. 452 

4635 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 87 

4636 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 55 
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EE 
Zus . si : sit E 


“Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang 
kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) 
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, 
kemudian dari setets mani, kemudian dari segumpal 
darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna 
kejadiannya dan yang tidak sempurna.” (Al-Hajj: 5) 


Nathaga (35) 


Firman-Nya: 


“Suatu kitab yang membicarakan kebenaran.” Arti 
selengkapnya: “Kami tiada membebani seseorang 
melainkan menurut kesanggupannya, dan pada sisi 
Kami ada suatu kitab yang membicarakan kebenaran, 
dan mereka tidak dianiaya.” (Al-Muminuun: 62) 
Keterangan: 

An-Nithg dalam pergaulan adalah suara yang terputus- 
putus yang dikeluarkan oleh lisan dan ditangkap oleh 
telinga." An-nithg adalah masdar dari 445 GS Aki Ak 

BARAH 5 bý, Sedang, Kitaabun yanthigu bil haqq yang 
tertera di dalam ayat tersebut maksudnya, kitab tempat 
malaikat menuliskan perbuatan-perbuatan seseorang, 
biarpun buruk atau baik, yang akan dibacakan pada hari 
kiamat.“ 


Sedang firman-Nya: 


IJA EN II Lgi SAR 
Oo 

“Kemudian kepala mereka jadi tertunduk (lalu berkata): 

"Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah mengetahui 

bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbicara”, (Al- 

Anbiyaa': 65) 

Maka, Yanthiguun yang tertera pada ayat di atas ialah 
mereka berbicara. Maksudnya, Ibrahim mengatakan 
yanthiguun, tidak yasma'uun atau yagiluun, padahal 
jawaban tergantung pada pendengaran dan pemikiran 


4637 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 517 
4638 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1011 hlm. 533 
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juga. Hal ini disebabkan bahwa reaksi dari pertanyan 
adalah jawaban, dan ketidakmampuan mereka berbicara 
adalah lebih mencela dan menghinakan mereka.“ 


Sedang istilah AEN his : Bahasa burung (An-Naml: 
16), maka Manthiguth thair maksudnya ialah pemahaman 
tentang apa yang dimaksud oleh setiap burung apabila 
bersuara.“ 


Nazhara (55) 
Firman-Nya: 


Dos bh sen di ah, 
“Dan Kami tenggelamkan Firaun dan pengikut- 
pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan.” (AL 
Bagarah: 50) 
Keterangan: 
Dinyatakan: LB: 5 HE - AI Ji 565 artinya melihat 
dan berangan-angan dengan kedua matanya. Dan A3 555 
> yakni tadabbur dan tafakkur. Misalnya mentadabburi isi 
kitab dan mentafakkuri perkara.“"' Seperti firman-Nya: 


KEEN take 


“Dan Kami telah mengiasinya langit itu bagi orang- 

orang yang memandang (nya)” (Al-Hijr: 16) 

Yakni, Lin naazhiriin dalam ayat tersebut maksudnya 
ialah orang-orang yang berpikir dan menjadikan bintang- 
bintang itu sebagai dalil atas kekuasaan Tuhan yang 
menciptakan menurut ukuran dan kebijaksanaan-Nya di 
dalam mengaturnya. 

Berikut makna nazhara di sejumlah ayat: 

1) Nazhara berarti menangguhkan, misalnya: 


es AR 55 Je 
“Berkata Iblis: "Ya Tuhanku, (kalau begitu) Maka 
beri tangguhlah kepadaku sampai hari (manusia) 
dibangkitkan.” (Al-Hijr: 36) Maka, Fanzhurnii 
maksudnya ialah berikanlah tangguh kepadaku dan 
jangan matikan aku.“ 

2) Nazhara berarti menunggu, misalnya: Segala puji bagi 
Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dan 
Mengadakan gelap dan terang, Namun orang-orang 
yang kafir mempersekutukan (sesuatu) dengan Tuhan 
mereka. 

4639 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 49 

4640 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 126 

4641 Mujam Al- Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 932 


4642 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 12 
4643 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 20 
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AS OG SAI KE 
KEE 


“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah 
kedatangan malaikat kepada mereka (untuk mencabut 
nyawa mereka) atau kedatangan (siksa) Tuhanmu 
atau kedatangan beberapa ayat Tuhanmu.” (Al- 
An'aam: 158) Maka, Yanzhuruun maknanya ialah 
yantazhiruun, “menunggu” Dan yang dimaksud ialah 
para malaikat, yakni para malaikat maut yang akan 
mencabut nyawa mereka. 


Adapun, an-naazhiriina inaahu maknanya nadhajahu 


(masaknya) adalah lughat penduduk Maghribi.“ 
3) Nazhara berarti “memperhatikan”, misalnya: 


e + +0 3 o$ - 
3o Teray. Ze Ze 
le isl Mä Ke Maa? 
“Janganlah kamu katakan (kepada Muhammad): “Raa- 
ina” tetapi katakanlah: “Unzhurna”, dan “dengarlah”. 
(Al-Bagarah: 104) Maka, Unzhurna yang juga 
sama artinya dengan Rag'ina, berarti sudilah kamu 
memperhatikan kami.“ 
Begitu juga pada ayat-ayat yang lain, di antaranya: 


LS Joch ad An ee Al 

© Oya el ES 
“Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu jatuhkan 
kepada mereka, kemudian berpalinglah dari mereka, 
lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan." (An- 
Naml: 28) Maka, Fanzhur ialah pikirkanlah.“ Dan 
kata fal yanzhur adalah uslub mr (perintah), yang 
berarti “perhatikanlah”, “renungkanlah”, yang dimuat 
di beberapa ayat menunjukkan perhatian secara 


serius terhadap apa yang diperbuatannya, di ataranya 
dinyatakan: 


alab JI GI SI 
“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan 
Makanannya.” (Abasa: 24), yakni, mengoreksi dan 
meneliti setiap makanan yang masuk ke dalam 
perutnya tentang status halal dan haramnya, baik 


secara dzati (makan itu sendiri) ataupun berupa 
kasab (usaha mendapatkan makanan tersebut): dan 


4) 


memperhatikan kejadian dirinya. Uslub yang sama 
dinyatakan: 


HE za SUNYI BH 
“Maka hendaklah manusia memperhatikan dari 
apakah dia diciptakan?” (Ath-Thaarig: 5), yakni, 
memperhatikan tentang asal-usul kejadian dirinya, 
yang oleh ayat selanjutnya ditegaskan: Dia diciptakan 
dari air yang terpancar, yang keluar dari antara tulang 
sulbi dan tulang dada. (Ath-Thaarig: 6-7) 


Oleh karena itu, kemampuan seseorang untuk 
dapat memperhatikan dirinya dari makan dan 
memperhatikan asal usul penciptaan dirinya, maka 
seseorang dapat tampil dengan sebutan naadzirah 
(wajah yang dalam keadaan berseri-seri, tidak ada 
kegelishan, kesusahan, dan tidak pula murung). 
Sedang bentuk pertanggung jawaban dirinya kelak, 
agar manusia tidak lupa akan dirinya, Maka dijelaskan: 
Sesungguhnya Allah benar-benar kuasa untuk 
mengembalikannya (hidup sesudah mati). (Ath- 
Thaarig: 8), yakni, menandaskan bahwa dirinya kelak 
akan dibangkit sebagaimana semula. 

Nazhara berarti melihat, misalnya: 


2. LC hawr H 

SA Wi Ji 
“Kepada Tuhannyalah mereka melihat,” (Al-Qiyaamah: 
23) Maka, naazhirah maksudnya melihat Tuhannya 
secara langsung tanpa penghalang.“ 


Na'jah (Ga) 


Firman-Nya: 


Pat di aras Jl AS 3 JB 


“Dawud berkata: "Sesungguhnya ia telah berbuat zalim 
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 
ditambahkan kepada kambingnya.” (Shaad: 24) 
Keterangan 

An-Na'jah adalah kambing betina (al-untsaa min adh- 


dha'ni).? Dalam hal ini, seorang penyair mengatakan: 


we 5 Ar an Bag Ta Ta 
Ie asa 
e SCH SEET 


4644 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 82 

4645 Al-Burhan fi Uluum Al-Quran, juz 1 him. 288 

4646 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 80 hlm. 29 
4647 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 133 
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$ 3 Wans Can 


4648 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 151 
4649 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab nun him. 933 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


WW TER b EE 
Wis SENI Zu Lal, ¿Jó 
2503 p? our 2. 83 2 K - 
ENER 
“Hai kambing burun (wanita idaman) bagi siapapun 
yang disinggahinya. Haram bagiku mendekatinya. 
Kenapakah harus haram saya kirim budak 
perempuanku, seraya saya katakan kepadanya, 
“Pergilah menyelidiki tentang halnya sampai kau ketahui 
budakku berkata: Saya tahu dari kelengahan dari 
saingan-saingan. Sedang kambing (gadis) itu mungkin 
didapat, bagi siapa yang senantiasa berharga” 


Nu'aasan (SC) 


Firman-Nya: 
KH Ba Bi we LU e & 
Aa a sall 


“Mengantuk sebagai suatu penentraman dari pada- 
Nya” (Al-Anfal: 11) 
Keterangan: 


An-Nuaas artinya mengantuk, yakni kendurnya 
indera dan saraf-saraf kepala, yang diikuti dengan tidur. 
Mengantuk ini hanya melemahkan kesadaran saja, tidak 
menghilangkan sama-sekali. Bila kesadaran itu hilang 
sama sekali, namanya tidur. Al-Jauhari mengatakan 
hakikat an-nw'aas adalah ngantuk bukan tidur.“? Sedang 
mengantuk (an-nw'aas) menurut ayat di atas adalah 
berfungsi untuk menenteramkan hati dan pikiran 
seseorang. 


Na'l (JK) 
Firman-Nya: 


” 
“10107 
MES 


“Kedua terompahmu (terompah Musa)” arti selengkap- 
nya berbunyi: “Sesungguhnya Aku inikah Tuhanmu, 
Maka tanggaikanlah kedua terompahmu: Sesung- 


guhnya kamu berada di lembah yang suci, Thuwa.” 


(Thaaha: 12) 

Keterangan: 

Dinyatakan: Yai - OU jai , yakni memakaikan 
terompahnya.“?? Kata Kä dengan di-fathah-kan lalu di- 
sukun-kan, baik mudzakkar ataupun muannats, adalah 
4650 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 108 
4651 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 172 


4652 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 6 hlm. 233 maddah „y~ EA 
4653 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 934 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


alas kaki yang tidak menggunakan jepitan. ““ Kata na? 
yang dimuat dalam Al-Ouran hanya ditujukan kepada 
Musa 352., sebagai Nabi yang dalam hidupnya memakai 
terompah. Sedangkan pada ayat di atas adalah perintah 
menanggalkan terompah sebagai bentuk pengabdian 
kepada sang Khalik di lembah suci, Thuwa. 


Ni'mah Gi) - Na'maa' (8125) 


Firman-Nya: 


“Dan barangsiapa yang menukar nikmat Allah setelah 
datang nikmat itu kepadanya, maka sesungguhnya 
Allah sangat keras siksa-Nya.” (Al-Baqarah: 211) 
Keterangan: 


Ni matullaah pada ayat tersebut maksudnya ialah 
ayat-ayat-Nya yang nyata, diberikan kepada nabi-Nya 
dan dijadikan sebagai sumber hidayah dan keselamatan.“ 


Imam Ar-Raghib Al-Asfahani menjelaskan bahwa 
an-ni mah ialah kondisi yang baik (al-haalatul hasanah); 
secara bahasa kata an-ni mak adalah bina' (bentuk) kata 
yang mengungkapkan tentang keadaan yang ada pada 
seseorang seperti jilsah (dalam keadaan duduk) dan ar- 
rikbah (dalam keadaan berkendaraan).“6 


Sedangkan firman-Nya: 


Aa 


e D Jana, di ER 2 TA. Se 1. 
Ea US 1 Gi A ea bas NY, 


Ve if e 2 ei: Led ës 22 ah D 7 
ES > Zu mat Ji 9 ua AM 
2 a wd 


eet II, 


4654 Oalajiy, Mujam Lughah Al-Fugahaa', Arabiy, Engliziy, Afranciy, A D. 
Muhammad Rawas, tahqiq: Engliziy: A. D. Hamid Shadig Ganibi, 
Afranciy: A. Guthb Musthafa Sanur, Cet. ke-1: 1996M/1416H, Beirut- 
Libanon, Daar An-Nafas'is, hlm. 452 

Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 117, Imam Asy-Syaukani 
menjelaskan bahwa Fe penggunaannya mencakup setiap 
kenikmatan, di antaranya adalah nikmat Islam dan Iman, sebagaimana 
yang didapat oleh para nabi, dan nikmat berupa dijauhkan dari 
kesesatan (adh-dhalaal) seperti: 


Geh Y5 pa AE Selz AA SE 
“(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada 


mereka, bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) 
mereka yang sesat.” (Al-Fatihah: 7); 
“Mereka itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi 
nikmat oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi, para shiddiigiin, orang-orang 
yang mati syahid, dan orang-orang shaleh." (An-Nisa 69). Lihat, Fath 
Al-Oaditr, jilid 1 hlm. 24 

4656 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 520 
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“Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah 
permainan, dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan 
apa yang telah diturunkan Allah kepadamu Yaitu Al- 
Kitab dan Al-Hikmah (As-Sunnah). Allah memberi 
pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan- 
Nya itu.” (Al-Baqarah: 231) Maka, nimatullaah berarti 
rahmat Allah yang Dia ciptakan untuk pasangan 
suami istri.” 

Naa'imah yang tertera pada ayat di bawah ini maksud- 
nya ialah yang berwajah cerah.“ Seperti halnya yang 
tertera di dalam firman-Nya: 

D 
AE Aen Suë 

“Banyak muka pada hari itu berseri-seri.” (Al- 

Ghaasyiyah: 8) 

Adapun firman-Nya: 


Së A 2.013 nari 


NS 183 
“Kami rasakan kepadanya EEN sesudah 
bencana” (Huud: 10) 

Maka, 4521 3 24313465, ialah kekayaan dan keutuhan. 
Kebalikannya adalah adh-dharraa' dan adh- dhurru 
(petaka, bencana). Seperti firman-Nya: Sch d bi, yang 
berarti Orang-orang yang mempunyai kenikmatan. (AL 
Muzammil: 11) 


BE 
An-Naffaatsaat (SV) 
Firman-Nya: 


“Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang 
menghembuskan pada buhul-buhul” (Al-Falag: 4) 
Keterangan: 

An-Naafaatsaat adalah 33314 D SH AM C5 (penyeru- 
paan terhadap tiupan/hembusan tanpa memindahkan 
saringan). An-naffaatsat, mufradnya ialah SG, seperti 
“allaamah. Asal katanya ialah an-nafats, yang artinya 
tiupan untuk mengeluarkan lendir dari mulut.“! 


Maksudnya, biasanya tukang-tukang sihir dalam 
melakukan sihirnya membikin buhul-buhul dari tali 
lalu membacakan jampi-jampi dengan menghembus- 
hembuskan napasnya ke buhul itu.” 


4657 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 177 

4658 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm.133 

4659 Ibid, jilid 4 juz 12 him. 8 

45650 Ash-Shabuni, Shafwah At-Tafaasir, jilid 3 hlm. 623 

4661 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 267 

4662 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no, 1610 hlm. 1120: 
lihat juga, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 301 
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AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Nafkhah GA) 


Firman-Nya: 


A Ai ap sch EE 


“Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadian- 

nya, dan telah meniupkan ke dalamnya ruh (ciptaan) 

Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud,” 

(Al-Hijr: 29) 

Keterangan: 

An-Nafkh ialah meniup angin dari mulut atau lainnya 
dalam melubangi tubuh yang cocok untuk menahan 
angin itu dan untuk dipenuhi dengannya. Yang dimaksud 
di sini ialah menghubungkan sesuatu yang membuat 
hidup kepada benda yang dapat menerima kehidupan 
itu. Arti meniup juga dapat ditemukan di tempat lain, 
misalnya meniup sangkakala, seperti kejadian kiamat, 
yang dinyatakan di dalam firman-Nya: 


2 all 3 é Eë 
“Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup.” (Al- 
Haggah: 13) 

Dan di antaranya ialah mukjizat Nabi Isa #8, seperti 
dinyatakan: 


ER ses ER 
Sief aa 


Ad ohp CH II as ch as ` dap 


“Kemudian aku meniupnya, maka ia SE seekor 
burung dengan seizin Allah” (Ali Imraan: 49) 


Sedang, 4555 ialah bagian yang sedikit.“ Sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya: 


Stu Za o Gn ze 

d, PE Zug An 

“Sedikit saja azab dari Tuhanmu.” (Al-Anbiyaa': 46) 

Nafida (35) 

Firman-Nya: 

OH S5 1s ol SS A a 

“Habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat- 

kalimat Tuhanku.” Arti selengkapnya: “Katakanlah: “Kalau 

sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat- 


kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum 
habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kamu 


4663 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 20 
4664 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 35 


datangkan tambahan sebanyak itu (pula)” (Al-Kahfi: 110) 
Keterangan: 


An-Nafaad ialah al-fanaa (musnah, habis, hilang). 
Dikatakan, s£5 13. Dan 1345, berarti tambahannya 


WA Ker 


telah habis (faniya zaaduhum), dan SG as, apabila 
perdebatan tersebut bertujuan untuk menguras habis 
hujjah yang bersangkutan.“ Seperti juga firman-Nya: 


di AE SU 
“Tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah” 
(Lugn”: 27) 
Adapun firman-Nya: 
TT o Tan tee Te $ 

ARA KS las Ol 
“Sesungguhnya ini adalah rizki dari Kami yang tiada 
habis-habisnya.” (Shaad: 54) Yakni, Allah menandas- 
kan bahwa rizki yang diterima bagi penghuni surga 
tidaklah akan habis, terus-menerus tercurah. Lihat 
ayat sebelumnya, 49-53. 


Nafara (ji) - Nufuur (15) 


Firman-Nya: 


Dan kami jadikan kamu SE yang besar” SN 
Israa; 6) 
Keterangan: 


An-Nafiir dan an-naafir artinya yang berkumpul 
sesama lelaki. Yaitu kerabat dan keluarganya.“ Sedang 
firman-Nya: 


KK Ae ët atu 
“Hartaku lebih banyak dari pada hartamu dan pengikut- 
pengikutku lebih kuat.” 
(Al-Kahfi: 34) Maka, an-nafr: yang dimaksud ialah 
para pembantu, para pengawal, dan pelayan.“ 
Adapun An-nafr ialah lari dari sesuatu dan lari kepada 
sesuatu. contoh yang yang pertama ialah firman-Nya: 


HEET E ab 


4665 Ar-Raghib, Op, Cit, hlm. 522 
4666 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 12 
4667 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 147 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan Sesungguhnya dalam Al-Ouran ini Kami telah 
ulang-ulangi (peringatan-peringatan), agar mereka 
selalu ingat. dan ulangan peringatan itu tidak lain 
hanyalah menambah mereka lari (dari kebenaran). 
(Al-Israa': 41) sedang contoh yang kedua ialah lari ke 
medan pertempuran.“ Dan, 3543 berarti menjauhkan 
diri”. Sebagaimana firman-Nya: 


23) FS ig 
“Sebenarnya mereka terus menerus “hanyalah dalam 
dan kesombongan dan menjauhkan diri” (Al-Mulk: 21) 


Nafs (ui) 
Firman-Nya: 


Kadi an se EE 
O óli Y ih ELE Ú ai 


(Ingatlah) suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang 
untuk membela dirinya sendiri dan bagi tiap-tiap diri 
disempurnakan (balasan) apa yang telah dikerjakannya, 
sedang mereka tidak dianiaya (dirugikan).” (An-Nahl: 
111) 

Keterangan: 


Kata An-nafs dalam ayat tersebut yang pertama adalah 
badan: dan yang kedua adalah zatnya.“8 


Pembahasan tentang an-nafsu secara terpisah, Ibnu al- 
Oayyim menjelaskan di dalam kitabnya, ar-Ruuh, bahwa 
il adalah kata yang dipergunakan untuk Bani Adam, 
kecuali Isa enn 

Berikut kata nafs yang dimuat disejumlah ayat serta 
pengertiannya, antara lain: 


1) Bunyi ayat: 


spadl $5 JUAN A 
“Sesungguhnya nafsu pada hakekatnya menyuruh 
kepada kejahatan.” (Yusuf: 53). 


Di dalam Shafwah At-Tafasiir dinyatakan, bahwa 
aku (Yusuf) tidak membersihkan jiwaku dan aku tidak 
menyucikannya, karena nafsu manusia itu condong 


4668 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 86 

4669 Ibid, jilid 5 juz 14 him, 148 

4670 Ibnu Al-Gayyim, Ar-Ruuh, hlm. 188: Ibnu Manzhur menjelaskan 
terdapat perbedaan antara ar-ruuh dengan an-nafs, pada ayat Allahu 
yatawaffa hiina mautiha, bahwa ar-ruuh berarti yang dengannya 
ada kehidupan sedang nafsu adalah yang dengannya ia berpikir. Dan 
an-nafs, bila tertidur maka hilang kesadarannya, sedang ar-ruuh itu 
sendiri adalah hidupnya, yang tidak adanya berarti mati. Lisaan'Al- 
Arab, jilid 6 hlm. 235 maddah (4 5 O 
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kepada syahwat. Az-Zamakhsyari menjelaskan, bahwa 
Yusuf 33 merendahkan dirinya sendiri, seakan-akan ia 
bukanlah orang suci serta tidak pula menyombongkan 
diri dan ujub.“ 

2) Lë Ek diri-diri kalian. Sebagaiamna firman-Nya: 


Gen DI tadi V3 


“Janganlah kalian mencela diri kalian sendiri” (Al- 
Hujuraat: 11), maksudnya, jangan sebagian kamu mencela 
sebagian yang lain, dengan perkataan atau dengan isyarat 
tangan, mata atau semisalnya. Karena orang-orang 
mukmin adalah satu jiwa. Maka apabila seorang mukmin 
mencela orang mukmin yang lainnya, Maka seolah-olah 
mencela dirinya sendiri.“ 


3) Firman-Nya: 


Ó P pan : Yui Lam ER 

“Dan tentang dirimu sendiri apakah kamu tidak 

memperhatikan?” (Adz-Dzaariyaat: 21) 

Maka, Wa fii anfusikum afala tubshiruun, yakni 
kamu makan dan minum yang masuk dalam satu tempat 
dan keluar dari dua tempat.“ Maksudnya, perintah 
berkosentrasi pada masing-masing diri untuk meneliti dan 
mengkajinya. Dan indikasinya ialah tubshiruun. Menurut 
Al-Baghawi, kata anfusikum dinyatakan dengan tanda- 
tanda kebesaran-Nya (2151), di antaranya: ketika berupa 
nutfah, lalu alagah, lalu mudhghah, kemudian “izhaam 
(tulang) hingga ditiupkan ruh di dalamnya.“ 

4) Firman-Nya: 


Sief äi Dn 

“dari jiwa yang satu.” (An-Nisa: 1) Maka nafs 

maksudnya ialah Adam 358 demikian yang dikatakan oleh 
Mujahid dan Qatadah.” 


Nafasya (55) 
Firman-Nya: 


AAA WI IA A 


Ee? 


4671 Az-Zamakhsyari, Al-Kasysyaaf fi Wujuuh At-Tawiil an Hagaa-ig 
Al-Agaawiil, jilid 2 him. 480: Ash-Shabuni, Shafwah At-Tafaasir, jilid 
2 hlm. 57 

4672 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 132 

4673 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199 

4674 Tafsir Al-Baghawi, juz 4 hlm. 188 

4675 Ibid, juz 2 hlm. 97: Tafsir Al-Gurtubi, jilid 3 juz 5 hlm. 3: sedangkan 
kata waahidah menunjukkan kepada taukid (pemantapan) yang 
menerangkan kata Adam. Artinya benar-benar satu, bukan selainnya. 
Dan indikasi lainnya ialah penyebutan minhuma, “dari keduanya” 
yakni dari Adam dan Hawa. Baca: Wahada 
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“Karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing 

kepunyaan kaumnya.” (Al-Anbiyaa: 78) 

Keterangan: 

Di dalam Kamus disebutkan: VX. 55, “mencerai- 
beraikan” “6 An-Nafsy ialah menggembalakan binatang 
ternak pada waktu malam tanpa gembala.“ 


Nafa'a (D ~ Manaafi' (GE) 
Firman-Nya: 


1 A Lu AS lugi; 


“Dan dosa keduanya lebih besar dari pada manfaatnya?” 
Arti selengkapnya ayat tersebut, berbunyi: “Mereka 
bertanya kepadamu tentang khamr dan judi. Katakanlah: 
“Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa 
manfaat bagi manusia bagi manusia, tetapi dosa keduanya 
lebih besar dari manfaatnya”. (Al-Baqarah: 219) 

Keterangan 

An-Naf'ialah sesuatu yang membantu yang dengannya 
dapat menghubungkan ke arah kebaikan-kebaikan (al- 
khairaat) dan sesuatu yang dapat menyampaikannya 
kepada kebaikan maka disebut khair. Maka an-naf berarti 
khair yang lawannya adalah adh-dhurru (mudarat).*” 


Nafagah (135) 


Firman-Nya: 


& 22 1s T 3 nd Dk 23 

La AWA WEE AAA Ogah eg 
OSA a455 

“yaitu) mereka yang beriman kepada yang Bes 

yang mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian 

rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka.” (Al- 

Bagarah: 3) 

Keterangan: 


Kata Infaag, terambil dari kata yunfiguun artinya 
sama dengan infaaz. Hanya saja kata infaaz mengandung 
pengertian hilang secara keseluruhan, tidak seperti pada 
kata infaag. Adapun kata infaag di sini, maksudnya ialah 
mencakup nafkah wajib, baik terhadap arak istri dan sanak 
keluarga, juga mencakup pengertian sedekah sunnah.” 

Islam tidak memandang nilai nominal infak para 
pemeluknya, seperti dinyatakan: ES Iy fao KEL: 
Suatu nafkah yang kecil dan tigak (pula) yang beak 


4676 Kamus Al-Bisyri, hlm. 731 

4677 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 60 

4678 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him. 523 
4679 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 42 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Arti selengkapnya: dan mereka tidak menafkahkan suatu 
nafkah yang kecil dan tidak (pula) yang besar dan tidak 
melintas suatu lembah, melainkan dituliskan bagi mereka 
(amal shaleh pula), karena Allah akan memberi balasan 
kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa 
yang telah mereka kerjakan. (At-Taubah: 121) 

Adapun bentuk infak yang tidak diterima Allah (tidak 
ada nilainya di sisi Allah) antara lain: a) infak dari mereka 
yang fasik, b) infak mereka yang kafir kepada Allah dan 
Rasul-Nya, c) infak mereka yang tidak mengerjakan shalat. 
Sebagaimana tertera di dalam firman-Nya: Katakanlah: 
“Nafkahkanlah hartamu baik dengan sukarela ataupun 
dengan terpaksa, namun nafkah itu sekali-kali tidak akan 
diterima dari kamu. Sesungguhnya kamu adalah orang- 
orang yang fasik” Dan tidak ada yang menghalangi mereka 
untuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya melainkan 
karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
mereka tidak mengerjakan sembahyang, melainkan dengan 
malas dan tidak (pula) menafkahkan (harta) mereka, 
melainkan dengan rasa enggan. (At-Taubah: 53-54). Baca: 
Fasig, Kafir 

Sedang arah pembelajaan infak (nafkah) disebutkan 
di dalam Surat Al-Bagarah ayat 215: “Mereka bertanya 
kepada kamu tentang apa yang mereka nafkahkan, 
jawablah: apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah 
diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yag sedang 
dalam perjalanan, dan apa saja kebajikan yang kamu buat, 
maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.” 

Hal yang perlu diingat dan diperhatikan dalam 
berinfak adalah tidak boleh boros dan bakhil.Di dalam 
Surat Al-Israa' ayat 26-29 dinyatakan: 

“Dan berikanlah kepada keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan yang dalam perjalanan, 
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan hartamu 
secara boros. Sesungguhnya pelaku boros itu saudara 
setan, dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya, 
dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh 
rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka 
katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas, dan 
janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada 
lehermu dan jangam kamu terlalu mengulurkannya 
karena yang demikian itu kamu menjadi tercela dan 
menyesal”. 

Menurut A Hassan bila kamu belum mampu dan tak 
bisa menolong keluarga maka katakanlah kepada mereka 
dengan perkataan yang baik-baik, jangan sampai mereka 
berkecil hati lantaran tidak dapat pertolongan darimu.“ 


4680 A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 1853, hlm. 533 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


An-Nifaag (SEN - Munaafig (SD) 
Firman-Nya: 


Rei 8 0.2 a 8 F za SE p 
Lut das Eli Sec A 


OPAR 1% 


“dan (juga) di antara penduduk Madinah. Mereka 

keterlaluan dalam kemunafikannya. Kamu 

(Muhammad) tidak mengetahui mereka, (tetapi) 

Kamilah yang mengetahui mereka.” (At-Taubah: 101) 

Keterangan 

An-Nifaag adalah nama yang disandarkan kepada 
agama Islam yang belum dikenal oleh orang Arab dengan 
makna khusus. Dan orang munafig dinyatakan sebagai 
orang yang mempunyai kriteria menutupi kekufurannya 
dan menampakkan keimanannya."8' 

Penyebab seseorang menjadi munafik lantaran 
memungkiri janjinya kepada Allah: 


To Ito ae pr Ji > 12 H Ek a Ae D 
2 4 e. d £ Has 3 z & 
saizi 


£ 

“Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati 

mereka sampai kepada waktu mereka menemui Allah, 

karena mereka telah memungkiri terhadap Allah.” 

(At-Taubah: 77) 

Munaafiguun (55 W)adalah kata jamak dari AC, 
yakni orang yang menampakkan keislamannya dan 
menyembunyikan kekufurannya. Diambil dari sarab fil 
ardhi (terowongan yang berada di bawah tanah), dan 
an-naafiga, adalah RE 3 Ga ra, “lubang biawak 
dan lubang tikus”. Abu ‘Ubaidah mengatakan: Seseorang 
dinamakan munafiq karena ia punya lubang tembusan/ 
terowongan.“ Dan hanya dikatakan munafiq itu lantaran 
ia bersembunyi sebagaimana tikus yang masuk ke 
sarangnya. Maka apabila dicari ia keluar dari sarangnya 
, atau mencari jalan yang berlawanan dari jalan semula. 
Oleh karena itu, perbuatan orang munafig yang masuk 
Islam gambarannya seperti itu. Kemudian ia keluar dari 
Islam tanpa ada bekasnya. 


Firman-Nya: 


4681 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 942 

4682 Sebagaimana bunyi ayat x) Yi 3 Wis: lubang di bumi. Arti 
selengkapnya ayat tersebut: Dan jika berpalingan mereka (darimu) 
terasa amat berat bagimu, maka jika kamu dapat membuat lubang di 
bumi atau tangga ke langit kamu dapat mendatangkan mukjizat kepada 
mereka, (maka buatlah). Kalau Allah menghendaki tentu saja Allah 
mereka semua dalam petunjuk, sebab itu janganlah kamu sekali-kali 
termasuk orang-orang jahil. (Al-An'am: 35) 


a 767 


1) 


2) 


3) 


4) 


768 u 


SB; GS 
“Orang munafik laki-laki dan perempuan.” Sejumlah 
ayat yang menyebutkan ciri-ciri munafig, antara lain: 
Orang yang berpenyakit dihatinya, dan mengatakan 
kepada orang mukmin sebagai orang yang tertipu 
dalam agamanya 


ei Ze Delt asch Is 
re A Self Ae Li 3 
Oi Sta 


“(ingatlah), ketika orang-orang munafik dan orang-orang 
yang ada penyakit di dalam hatinya berkata: "Mereka 
itu (orang-orang mukmin) ditipu oleh agamanya". (Al- 
Anfaal: 49) 

Orang yang tidak menggubris janji-janji yang 
dijelaskan oleh rasul-Nya, dan menganggapnya 
sebagai tipuan belaka: 


P 8 6 Dn, e. - delt La Et 
Ges ma a Jaa 


9 Gas Í; 3 
“Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan 
orang-orang yang berpenyakit dalam hatinya berkata 
:"Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada Kami 
melainkan tipu daya”. (Al-Ahzaab: 12) 
Orang-orang yang menyebarkan berita bohong, 
khususnya di kota Madinah: 


Ca - e 
2.8 CASA III 
eps 3 NI orak AE dl gl 
9 
KÉ 


eu E AN we dE ke éi 
DSA Saach A Oase ll 
“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang 
munafik, orang- orang yang berpenyakit dalam hatinya 
dan orang-orang yang menyebarkan kabar bohong di 
Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintah- 
kan kamu (untuk memerangi) mereka,” (Al-Ahzaab: 
60) 
Orang-orang yang mengkhianati amanat Allah yang 
dipikulkan kepadanya: 


Las Al Va, 


YA 


IE AA Musi 
All les qh GE WILL ol Gu 


ai il SO Yaa UE AE EI 


5) 


6) 


7) 


8) 


Zë 
Sc BU 

H 1. 
GE 


Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat 
kepada langit, bumi dan gunung-gunung, Maka 
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan 
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya 
manusia itu Amat zalim dan Amat bodoh, sehingga 
Allah mengazab orang-orang munafik laki-laki dan 
perempuan. (Al-Ahzaab: 72-73) 


Orang-orang yang kerap mengganggu: 
55 aaahh oa 
m ee pe eg de 
Saraan 


“Dan janganlah kamu menuruti orang-orang yang 
kafir dan orang- orang munafik itu, janganlah kamu 
hiraukan gangguan mereka dan bertawakkallah kepada 
Allah. dan cukuplah Allah sebagai Pelindung” (AL. 
Ahzaab: 48) 


Orang-orang yang mengejek Allah dan rasul-Nya: 


ja 


Pd 
E Le 


Pang D gii SC dä azi ? A 


“Orang-orang yang munafik itu takut akan diturunkan 
terhadap mereka sesuatu surat yang menerangkan apa 
yang tersembunyi dalam hati mereka. Katakanlah kepada 
mereka: “Teruskanlah ejekan-ejekanmu (terhadap Allah 
dan rasul-Nya)." Sesungguhnya Allah akan menyatakan 
apa yang kamu takuti itu. (At-Taubah: 64) 


Orang-orang yang mengucapkan perkataan kekafiran: 


Atii EE Mé äis JG Lb Ae 
Q Ali 033, 


“Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan 
(nama) Allah, bahwa mereka tidak mengatakan 
(sesuatu yang menyakitimu). Sesungguhnya mereka 
telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan telah 
menjadi kafir sesudah Islam.” (At-Taubah: 74) 


Orang-orang yang menipu Allah, yakni malas 
melakukan shalat kecuali di hadapan manusia, karena 
mengharapkan riya: 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


asar earch A 
EE 


“Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, 
dan Allah akan membalas tipuan mereka. dan apabila 
mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan 
malas. mereka bermaksud riya (dengan shalat) di 
hadapan manusia” (An-Nisaa: 142) lihat juga (An- 
Nisaa: 60, 87, 137, 139, 141, 144) 

9) Orang-orang yang tidak sama antara hati dan ucapan- 
nya, di antara orang yang bila ditimpa cobaan dari 
manusia menganggapnya azab Allah: 


3 Ssi Eë Aq HAH Ja H wes Kr 
Je. g 


AS ya ai sa Sang si Sait úi 
E, we ya e 


“Dan di antara manusia ada orang yang Se 
"Kami beriman kepada Allah", maka apabila ia disakiti 
(karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap 
fitnah manusia itu sebagai azab Allah. dan sungguh 
jika datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti 
akan berkata: "Sesungguhnya Kami adalah besertamu". 
(Al-Ankabuut: 10) dan lihat ayat ke-11. Selanjutnya 
kata munafig terdapat di sejumlah ayat, antara lain: 
Al-Munafigun: 1, 7, 8, Al-Fath: 6, (Al-Hadiid: 13, 
dan At-Tahrim: 9. 


Naafilah Gé) 
Firman-Nya: 
AU SE a Aë JIN Za 


“Bershalat tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah 

tambahan bagimu.” (Al-Israa; 79) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dijelaskan: "A - jasn JS. artinya 
half (sumpah). Dan 596 $5, yakni, memberikannya 
tambahan dari yang dikenal.“ Adapun Naafilah 
ialah kewajiban tambahan atas shalat lima waktu yang 
difardukan kepadamu. Dan naafilah juga berarti al- 
hibah (anugerah, pemberian). Dan dimaksudkan adalah 
tentang Ibrahim $$$ Sebagaimana firman-Nya: 

4633 Mu'jam Al Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 942 

4684 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 81: dan di dalam Mu'jam 
ditambahkan bahwa nafl, dengan di-fathah dan di-sukun-kan ialah 
tambahan pada amalan wajib seperti shalat, zakat (ash-sahadagah) 


ataupun selain dari keduanya. Mu'jam Lughah Al-Fugaha', hlm. 456 
4685 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 942 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


KE Oia GAN Es 


“Dan Kami telah memberikan sa (Ibrahim sa ishak 
dan Yaqub sebagai suatu anugerah (dari pada Kami)?” 
(Al-Anbiyaa: 72) 


Nagban (GB 

Firman-Nya: 

Ga 2 ELSA G3 

“Dan mereka tidak bisa (pula) melobanginya.” (Al- 

Kahfi: 97) 

Keterangan: 

Abu Al-Maani mengatakan an-nagb adalah jalan yang 
ada di gunung (gua, lorong). Dikatakan: 3 Zi 5 
» SA artinya dzahaba (pergi). nagiib al-gaum ialah 
orang yang menyelidiki dan membahas tentang keadaan 
nasib kaum. Sedang LG Pata Ca, maksudnya ialah 
menjadi pemimpin mereka.“# seperti firman-Nya: 


E wi web 3 (EA AE 
“Dan telah kami Be di antara SEN dua belas 
orang pemimpin.” (Al-Mas'idah: 12) 


Adapun Fa naggabuu berarti dharabuu (mereka 
menjelajah).“ Merupakan Kei e (arti lebih) 


dari nagaba. Dikatakan: Kä 3 C4, “ia telah menjelajah 
negeri-negeri” “ Seperti firman- Kr 
NA Si 


“Maka mereka (yang telah dibinasakan itu) telah 
pernah menjelajah di beberapa negeri.” (Oaf: 36) 


An-Nagah (SU) 

Firman-Nya: 
Oles ai Ira JUS 

“Lalu Rasul Allah (Shaleh) berkata kepada mereka: 

(“Biarkanlah) unta betina Allah dan minumannya". 

(Asy-Syams: 13) 

Keterangan: 

Nagatallaahi: unta Allah.” Az-Zujaj mengatakan 


4686 “Umadah Al-Gaarii Syarh Shahiih Al-Bukhari, juz 10 hlm. 360 

4687 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab mun hlm. 943 

4688 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 6 hlm. 72: Mu'jam Mufradaat Alfazh 
Al-Quran, him. 524 

4689 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 198 

46909 Mu'jam AL Wastith, juz 2 bab nun hlm. 943 

4691 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 18; Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 
260 
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bahwa naagatallaah dinasabkan (dibaca fathah) 
menunjukkan kepada makna biarkanlah unta Allah 
(dzarau naagatallaah). Al-Farra' berkata: Hidrahum 
iyyaahu (tinggalkanlah ia), dan setiap yang mengandung 
ancaman (at-takhdziir) selalu dinasabkan."? sedang 
al 455 dimaksudkan dengan, biarkanlah mereka 
SE unta milik Allah." 

Kata an-naagah merupakan ayat-ayat Allah, yang 
menunjukkan sebagai mukjizat, ujian, dan cobaan. Di 
antaranya, dinyatakan: 


men a Ä A But At oo 
ala Sd AN A6 Ah 


“(Nabi Shaleh 354 Berkata): “Inilah unta betina dari 
Allah sebagai mu'jizat untukmu. (Huud: 64) ; 


Dan firman-Nya: 

Bara SEN 
“Unta betina (sebagai mukjizat) yang dapat dilihat?” 
(Al-Isra': 59); dan firman-Nya: 


dn KSEI 
“Unta betina sebagai cobaan.”(Al-Oamar, 54: 27) 


An-Naguur (, SÓN 
Firman-Nya: 


“en x Zus 
GER 

“Apabila ditiup sangkakala” (Al-Muddatstsir: 8) 

Keterangan: 

An-Naguur ialah sangkakala (ash-shuur).“”" Sedang, 
An-Nagiir adalah lubang yang tampak pada biji, dan dari 
situlah tumbuh pohon kurma. Kata ini merupakan ibarat 
tentang sesuatu yang hina dan tiada berharga. Seperti 
halnya tentang gambaran kulit tipis yang melekat pada 
biji kurma.“ Sebagaimana firman-Nya: 


aÉ V6 
“Kendatipun ada, mereka tidak akan memberikan 
sedikitpun (kebajikan) kepada manusia.” (An-Nisaa: 
53) 
Sedangkan firman-Nya: 
A 


- r az? 2 yA 
SAR KAN Al 


4692 Asy-Syaukani, Fath Al-Oadiir, jilid 5 hlm. 450 
4693 Tafsir Al-Bagawi, juz 2 hlm. 461 

4694 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 125 
4695 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 62 


770 e 


“Mereka masuk ke dalam surga dan mereka tidak 
dianiaya sedikitpun?” (An-Nisaa; 124) Bahwa an-nagiir, 
berasal dari kata s5723 #5. Yakni titik hitam yang terdapat pada 
bagian belakang bai kurma, sebagai gambaran terhadap 
sesuatu yang sangat sedikit, lemah, dan kecil. 


Nagadha (35) 
Firman-Nya: 


Baa | 


Ai Eu BE LL IS NA d 
ec? 


“Dan janganlah kamu seperti perempuan yang 
menguraikan benang yang sudah dipintal dengan kuat” 
(An-Nahl: 92) 

Keterangan: 


An-Nagdh ialah merobohkan sendi bangunan, dan 
al-habl berarti al-agdu, yakni lawan dari al-ibraam 
(menetapkan, menguatkan). Dikatakan, FA, AN bai 
Aalt (saya memutuskan tali ikatan, janji).“” Sedang, 
Nugdhul yamiin yang tertera pada ayat di atas berarti 
melanggar sumpah.*** Asalnya memisahkan sebagian 
anggota tubuh dari sebagian lainnya.“ 


Nag'an (GE) 
Firman-Nya: 


“Maka ia menerbangkan debu.” (Al-Aadiyat: 4) 

Keterangan: 

Dinyatakan: Li SA 25, yakni membiarkannya 
berada di air dan semisalnya hingga tergenang.” Sedang- 
kan kata nagan maksudnya ialah ghabaar (812), “debu.” 


Nugayyidh (25) 
Firman-Nya: 


EZ i E Tu e 


4696 Ibid, jilid 2 juz $ hlm. 163: Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 945 
4697 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 525, lihat juga Fath Al-Qadiir, jilid 1 Mm, 
56 
4698 Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 
dan aka Ia di AN AA Sai 
“Orang-orang yang ea perjanjian Allah sesudah perjanjian itu teguh," 
(Al-Baqarah. 
4699 Tafsir Al- Ges jilid 5 juz 14 hlm. 129 
4700 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 948 
4701 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 278 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


“Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan 

Yang Maha Pemurah (Al-Qur'an), Kami adakan 

baginya setan (yang menyesatkan) maka setan itulah 

yang menjadi teman yang selalu menyertainya” (Az- 

Zukhruf: 36) 

Keterangan: 

Nugayyidh lahu dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
Kami menyediakan baginya dan mengumpulkannya.”” 
Menurut Ar-Raghib, maksudnya ialah menjadi bakhil 
(tunahhi) 7? 


Naakibuuna (5450) 
Firman-Nya: 


bal é 
ST 

“Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman 

kepada negeri akhirat benar-benar menyimpang dari 

jalan yang lurus” (Al-Mu'minuun: 74) 

Keterangan: 

Lanaakibuunialah menyimpang dari jalan yang lurus.“ 
Dikatakan: 3: EN é C4, berarti ia menyimpang dari 
jalan.” Menurut ayat selanjutnya mereka adalah orang- 
orang yang tak perlu dikasihani: Andaikata mereka kami 
belas kasihani, dan Kami lenyapkan kemudharatan yang 
mereka alami, benar-benar mereka akan terus terombang- 
ambing dalam keterlaluan mereka: Dan sesungguhnya 
Kami telah menimpakan azab kepada mereka, maka 
mereka tidak tunduk kepada Tuhan mereka, dan juga 
tidak memohon (kepada-Nya) dengan merendahkan diri. 
(Al-Muwminuun: 75-76) 


An-Nikaah E 
Firman-Nya: 


Gäert A A2 Ae Ap 
Kë SCHEID St Lä Al Zä së) 


E 


ed? KAI ESU die Lag Yi ás 
GU E Am 


4702 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 88 

4703 Ar- -Raghib, Op. Cit, hlm. 435: Di dalam Mu'jam dikatakan: ya 
Lë Aal (menentukan baginya dan mempersiapkannya). Dan 3 
GALI S6 Zul, berarti A 42-51 (menjadikannya sebagai orang bakhil). 
Lihat, Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab qaf hlm. 770 

4704 La naakibuun: la adiluun (benar-benar menyimpang). Lihat, Shahiih 
Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 166 

4705 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 36 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku adil 
terhadap (hak-hak) perempuan yang yatim (bilamana 
kamu mengawininya), Maka kawinilah wanita-wanita 

(lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat. 

kemudian jika kamu takut tidak akan dapat Berlaku 

adil, Maka (kawinilah) seorang saja, atau budak-budak 
yang kamu miliki. yang demikian itu adalah lebih dekat 

kepada tidak berbuat aniaya,” (An-Nisaa: 3) 

Keterangan: 

Bahwa ungkapan: Va Yi “berlaku adil” ialah 
perlakuan yang adil dalam meladeni istri seperti 
pakaian, tempat, giliran, dan lain-lain yang bersifat 
lahiriyah. Sedangkan ungkapan 55-13, bahwa Islam 
memperbolehkan poligami dengan syarat-syarat tertentu. 
sebelum turun ayat ini poligami sudah ada, dan pernah 
pula dijalankan oleh para nabi sebelum Nabi Muhammad 
SS ayat ini membatasi poligami sampai empat orang saja. 

Dikatakan: SU 5 SV 8 olesi - Sëch, 
berarti menikahkannya (zawwajaha).” Asal an-nikaah 
adalah untuk arti ikatan (aqad) kemudian dipinjam untuk 
arti bersetubuh (tee 177 Menurut lughat, an-nikaah 
adalah DE ` a, “berkumpul, dan menurut istilah 
syara adalah 14.25 ab me zadi zaila JS JE 573 428, “tali ikatan 
yang dikembalikan atas kepemilikan manfaat menggauli 
secara benar (syah)? 

Nikah harus dilakukan dengan suka-sama suka (an- 
taradhin minkum), sebagaimana riwayat berikut: 


Cd 


a ól edu gg Ai In IA ci 
Y SH A8 Le E E ëch 


Datang seorang perempuan kepada Rasulullah # lalu 
berkata: “Sesungguhnya bapakku telah menikahkan aku 
kepada seorang laki-laki yang aku tidak suka, maka beliau 
berkata kepada bapaknya: “Tidak sah nikahmu. Pergilah 
engkau wahai (anak perempuan) dan nikahlah kepada 
yang engkau suka.” (HR. Said bin Mansyur) 


A SES el ER .. 


S3 elt S3 e 


GH m d 


Je ze 


dah E Al ell ech A 


4706 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 951 
4707 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 526 
4708 Kitab At-Tariifaat, bab nun hlm. 246: Subul As-Salaam, juz 3 blm. 109 
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Sean ala hel 
aini PAZIA 
SL PARA pp YA 
et 


Berikut ini adalah orang-orang yang haram dinikahi 
antara lain: a) ibu-ibu kamu AE b) anak-anak 
perempuan kamu (12-15): c) saudara-saudara perempuan 
kamu G-A d) saudara-saudara perempuan bapakmu 
(ra), e) saudara-saudara perempuan ibumu (2545); 
f) anak-anak perempuan dari saudara laki-lakimu 
(2531 St) g) anak-anak perempuan dari saudara 
perempuanmu (NI St) h); ibu-ibumu yang menyusui 
kamu Gii GW SA i) saudara perempuan 
sepersusuan (12125! 3. , HA): j) ibu-ibu istrimu, 
mertua kamu GA Asch, k) anak-anak istrimu yang 
dalam pemeliharaanmu(anak tiri) dari istri yang telah 
kamu campuri( JW) 12553 Ze ik, NEIE 
Ae A33): )) istri- -istri anak kandungmu (menantu) (Is 
DEE Zu Ap AN ah m) memadukan dua perempuan 
bersaudara( hi Ké Lag Ba n) wanita yang sudah 
bersuami, kecuali i ia berstatus budak kamu (3. SE, 


“SRI UA Y eh). (An-Nisaa; 24) 
Nakidan (145) 


Firman-Nya: 
d NS Lei YA HATE 2 sih, 
ya 251 


“Dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya 
hanya tumbuh merana. Demikianlah Kami mengulangi 
tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yang 
bersyukur." (Al-Araaf: 58) 

Keterangan: 

Nakidan artinya galiilan (sedikit).”? Ar-Raghib 
menjelaskan bahwa an-nakad adalah sesuatu yang muncul 
kepada orang yang mencarinya dengan susah payah. 
Orang mengatakan, 455 ja, (huruf kaf bisa di-kasrah 
atau difathahkan), artinya “laki-laki yang kikir” dan 156 


4709 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 133 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


-4 e 


fé, artinya “unta betina yang tidak deras susunya, 
dan sulit diperah." An-nakidu berarti asy-syahiih (yang 
pelit). Atau juga berarti yang sedikit manfaatnya. Sedang 
an-nukdu ialah sedikitnya pemberian (gillatul Ithaa'). Dan 
dikatakan: Aën 34, yakni, al-galiil (sedikit). 


Nakiir GK) 
Ms 


z Jas Anas eh v 4 Tie 
© Ch ET ke GE D Ka { i G 
“Kamu tidak memperoleh tempat perlindungan pada 
hari itu dan tidak (pula) dapat mengingkari (dosa- 

dosamu)”. (Asy-Syuura: 47) 

Keterangan: 

Dikatakan: WA cl ya 28 berarti kebodohannya 
(jahalahu). Dan ii E berarti menentangnya 
(jahadahu). Dan alas, EH F KA berarti mencacat 
dan melarangnya. Dan SA s=, berarti mengubahnya 
dengan tidak disadarinya (ghayyarahu bi haitsu la yu'raf). 71 
Seperti adzaaban nukran, yakni azab yang tidak pernah 
terbayangkan sakitnya. Seperti tertera di dalam firman- 
Nya: 

5 Gas EN Ae -33 
“Lalu diazab dengan azab yang tiada a (Al- 

Kahfi; 18: 87) 

Al-Inkaar (mengingkari) adalah lawan dari al- ‘rfaan 
(mengenal). Dikatakan, 23233 US Sesal yang asalnya 
kehendak hati yang tidak tergambar olehnya yang 
demikian itu adalah bagian dari jenis kebodohan.”? An- 
Nakiir dan al-inkaar ialah melakukan suatu perbuatan 
yang pelakukanya dihardik atas perbuatannya itu." 
Mislnya: 

Kä 


p a= eer GE 


“Dan penduduk Madyan, dan telah didustakan Musa, 
lalu Aku tangguhkan (azab-Ku) untuk orang-orang 
kafir, kemudian Aku azab mereka, maka (lihatlah) 
bagaimana besarnya kebencian-Ku (kepada mereka 
itu)? (Al-Hajj: 44) 

Begitu pula firman-Nya: 


Ke Ee AAN 


4710 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 526: Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 181 
4711 Mu'jam al- Wasiith, juz 2 bab nun him. 951 

4712 Ibid, juz 2 bab nun hlm. 951 

4713 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 526 

4714 Tafsir al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 121 


2 vi Ka PAS H 
Maka alangkah hebatnya akibat kemurkaan-Ku. 


(Saba: 45); dan ankaaru adalah bentuk mubalaghah 
(mempunyai arti sangat) firman-Nya: 


8 ya i z0 1 ya 
ya Lia Lol KH 
“Seburuk-buruk suara adalah suara keledai.” (Luqman: 
19) 
Adapun firman-Nya: 
3 A LE 327 - 
PSA cai Es aah, ER 
Oo KA 
Dia berkata: "Ubahlah baginya singgasananya: Maka 
kita akan melihat Apakah Dia Mengenal ataukah Dia 
Termasuk orang-orang yang tidak mengenalnya)". 
(An-Nami: 41) Maka, Nakiruu lahaa arsyahaa 


maksudnya ialah ubahlah rupa dan bentuknya 
sehingga ia tidak mudah mengenalnya.”" Begitu juga 


firman-Nya: 
Oo ap LE 


“ia berkata: "Sesungguhnya kamu adalah orang-orang 
yang tidak dikenal”. (Al-Hijr: 62) Maka, Munkaruun 
maksudnya ialah saya tidak mengenal kalian, dan saya 
tidak mengetahui dari kaum mana kalian berasal dan 
untuk tujuan apa kalian datang menghadap saya.” 


dau 


Al-Munkar berarti sesuatu yang tak diinginkan. 
Seperti firman-Nya: 


Aa EC 

“(Ingatlah) hari (ketika) seorang penyeru (malaikat) 

menyeru kepada sesuatu yang tidak menyenangkan 

(hari pembalasan)” (Al-Oamar: 6) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan di dalam tafsirnya 
bahwa al-munkar juga berarti apa yang dipungkiri dan 
ditolak oleh hati (perasaan sehat), karena sifat-sifatnya 
merupakan kebalikan dari sifat-sifat al-maruf.”” Al- 
Munkar juga berarti apa yang diingkari oleh akal, 
berupa dorongan-dorongan kekuatan emosional, seperti 
memukul dengan keras, membunuh dan menganiaya 
manusia.”'' Di antaranya firman-Nya: 

4715 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 142 

4716 ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 29 

4717 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 77 

4718 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 129: atau berarti al-munkar adalah setiap 


yang dihukumi oleh akal yang sehat akan keburukannya, atau 
keburukannya diketahui melalui dalil syara, atau mengharamkannya, 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


e SA Het ana kak 


“Yang menyuruh mereka SC yang ma'ruf dan 
melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar? 
(Al-Araaf: 157) 


Nakasa (55) 
Firman-Nya: 
a?r kä $ Kb IS fr. -2 

Gi res) WAA KÉ sili BASI d ya H di 

“Dan barang siapa yang Kami panjangkan umurnya 
niscaya Kami kembalikan ia kepada kejadian (nya). 
Maka apakah mereka tidak memikirkan?” (Yasin: 68) 
Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib an-naks membalikkan sesuatu 
atas kepalanya (menoleh), dan di antaranya dikatakan, 
D gx, apabila kaki anak tersebut keluar sebelum 
kepalanya.” Nunakkisuhu fil khalgi (3131 3 4282): Kami 
kembalikan ia kepada kejadian yang semula, sehingga 
kelemahannya semakin bertambah, sedang tubuhnya 
semakin banyak yang berkurang, berlawanan dengan 
keadaannya ketika kejadiannya bermula, sehingga ia 
dikembalikan kepada umur yang paling lemah.”“ Dan 
dikatakan: 441 3 CW Awi é, yakni memanjangkan 
umurnya sampai kondisi lemah (ardzal) lalu kembali ke 
keadaan seperti masa kanak-kanak karena lemahnya.” 


Adapun firman-Nya: 
Karno z syz Si a E si 
Pa a Me 3 
Ba Ba, 
Oya 
(Al-Anbiyaa': 65) Maka dikatakan: 44145, berarti aku 
membalikkannya lalu menjadikan bagian atasnya berada 
di bawah. Maksudnya, setelah mengakui mereka adalah 
orang-orang yang zalim selanjutnya mereka berbalik dari 


keadaan itu menjadi sombong dan membantah dengan 
batil (mereka kembali membangkang setelah sadar). “2 


Nakaalan (YE) ~ Tankiilan SSS) 
Firman-Nya: 


EE 


Leg 
atau membencinya. Lihat, Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 952 

4719 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 527 

4720 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 24 

4721 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 952 

4722 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 48 
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“Sebagai siksaan dari Allah” Yakni, bagi Laki-laki 
yang mencuri dan perempuan yang mencuri dengan 
memotong tangan keduanya sebagai balasan apa yang 
mereka kerjakan (Al-Maz'idah: 38) 

Keterangan: 


An-Nakaal, dari kata an-nikl, artinya tali pengikat 
binatang. Dikatakan: : AN ëch, artinya mencegah 
diri dari sesuatu karena adanya penghalang yang 
mencegah dari padanya. Jadi, an-nakaal artinya sesuatu 
yang mengikat manusia dan mencegah orang-orang dari 
mencuri.”2 


Firman-Nya: 
Is kat vi A 
“Allah amat besar kekuatan dan amat keras siksa- 
(Nya)” (An-Nisaa: 84) 
Namaarig (5,6) 


Firman-Nya: 


fe 2 e ee 
A3 ais Lä SC 3 
“Dan bantal-bantal sandaran yang tersusun.” (Al- 
Ghasyiyah: 15) 
Keterangan 


Kata 5 3S adalah kata jamak, dan bentuk tunggalnya 
adalah nimragah atau numragah (4555), yakni dengan 
di-dhammahkan nun-nya dan di-kasrah-kan, artinya al- 
wisaadah. Dalam syair, dikatakan: 


& Hay WE KE ` Ira 


e Zo A e 
9 3153 EE A galah 2 ja LK 
“Orang-orang tua dan yang muda belia-mereka berwajah 


tampan semua-duduk dan tidur-tiduran di atas ranjang 
(bersandarkan) bantal-bantal yang tersusun” 72 


An-Naml ( Km 
Firman-Nya: 


Osis te ts en 

“Berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah 

ke dalam sarang-sarangmu.” (An-Naml: 18) 

Keterangan 

An-Namlah ialah luka yang keluar dari arah samping 
yang diserupakan dengan an-naml (semut) dalam 


4723 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 6 bim. 114 
4724 Tafsir Al-Maraghki, jilid 10 juz 30 hlm. 133 “5 
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tabiatnya yang merobek dengan kukunya, yang di 
antaranya dikatakan: Al Ja sA yang berarti khaftifuha 
(meringankannya). Sedang kata an-nami sendiri dipinjam 
untuk namimah sebagai gambaran karena merayap 
jalannya, maka dikatakan, Par 3 AAS 333 de (ia adalah 
pengadu domba) 772 


Namiimun (wa) 

Namiim dan an-namiimah adalah di antara kalam 
Arab, yang artinya fitnah.” sedang, masysyaaan bi 
namiim (re MZA) ialah menyebarkan berita (fitnah) di 
kalangan orang-orang untuk menimbulkan kerusakan.”? 
(Al-Oalam: 11) 


An-Nahaar (Lei 

Ialah waktu yang di dalamnya matahari menyebarkan 
sinarnya (siang hari). Sedang menurut syara, ia adalah 
waktu antara terbitnya fajar hingga terbenamnya 
matahari. Menurut asalnya adalah waktu antara terbit 
matahari sampai terbenamnya.”2 Berikut ini urutan 
waktu sebagaimana di siang hari yang dijelaskan oleh Ats- 
Tsaalabi, antara lain: 3541, lalu 552), lalu $445, lalu SA 
lalu Si, lalu Deh, lalu 7 EI 13334, lalu 2411, lalu fit, lalu 
JM lalu Aach, lalu 23/481.72 Dan di antaranya sembilan 
(9) kata yang dipergunakan di dalam Al-Qur'an. 


An-Nuhaa (AD ~ Muntahuun (5 A) 
Firman-Nya: 


+ £ è z 


LEE E L < 


“Kenapa kalian tidak juga mau berhenti.” BARA 
91) 
Keterangan: 


An-Nahy adalah mencegah dari sesuatu.”** Dikatakan: 
& - GEN Zu && yakni cukup dengan mengambil 
apa yang ada darinya. Dan dikatakan: 3, WI: 
di, yakni merasa cukup dan mengenyangkan. Dan 
dikatakan pula untuk menuntut kebutuhan hingga 
mencukupinya, yakni meninggalkannya, yang berarti 
dapat mengalahkannyaf merasa puas).”" 

Firman-Nya: 


4725 Ar-Raghib, Op.Cit., hlm. 528 

4726 Al-Farra, Madan Al-Quran, juz 3 hlm. 173 

4727 Haasyiyah Ash-Shaawiy laa Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 223 

4728 Ibid, hlm. 528 

4729 Ats-Tsaabi, Fiqh Al-Lughah wa Sirr Al-Arabiyyah, Oismul-Awwal, 
hlm. 315-316 

4730 Mujam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 528 

4731 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 960 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda- 
tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang berakal” 
(Thaaha: 54) Maka, An-nuhas adalah kata bentuk jamak 
dari nuhyah (K5), yaitu akal. Dinamakan demikian, karena 
ia mencegah pemiliknya dari melakukan kejahatan.” 


An-Naar Ci) 
Firman-Nya: 
IE Sep VE EE 
e Ef DéI Ze Ven Ze ER 
WE Aë D OG ée Gab pss 
“(yaitu) orang-orang (Yahudi) yang mengatakan: 
"Sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada 
Kami, supaya Kami jangan beriman kepada seseorang 
rasul, sebelum Dia mendatangkan kepada Kami korban 
yang dimakan api"” (Ali “Imraan: 183) 
Keterangan: 
An-Naar, yang dimaksud di sini ialah api yang 
diturunkan dari langit.” Menurut Ar-Raghib, an-naar, 
artinya “api”. Sedangkan sifatnya ialah memunculkan 


panas, dan membakar. Kata an-naar dikatakan untuk api 
yang muncul dari gesekan.”4 Seperti firman-Nya: 


2 Bi az stofi 
VII EI "EN catat 
“Maka terangkanlah kepadaku tentang api yang kamu 
nyalakan (dari gosokan-gosokan kayu)” (Al-Waagiah:: 
71) 
Api neraka (an-naar) sifat-sifatnya sebagai ajang 
penyiksaan dinyatakan di beberapa ayat: 

1) Orang masuk neraka dengan berbagai macam siksa. Di 
antaranya dibuatkan pakaian dari api, disiramkannya 
air yang mendidih di atas kepalanya sehingga hancur 
luluh segala apa yang ada dalam perutnya: kemudian 


4732 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 117 

4733 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 4 hlm. 144: Ats-Tsaalabi menyebutkan 
tentang nama-nama an-naar (api), antara lain: , mall , Lal 

SP MSN, Cod, tentang kata al-wahaa, penuyusun kitab ini, 

ats-Jsaalabi bertanya kepada Ibnul ‘Arabi, apa yang dimaksud dengan 
LE katanya: ia adalah al-mulk (raja), lalu aku bertanya: Mengapa 
al-mulk dinamakan 3? maka dijawab: 3! adalah api (an-naar), 
maka seakan-akan raja adalah api, yang dapat membahayakan dan 
mendatangkan manfaat. Lihat, Fiigh Al-Lughah wa Sirr Al-Arabiyyah, 
Dismul- Awwal, him. Hlm. 308 

4734 Mu'jam Mufrdaat Alfaazh Al-Quran, him. 530, Al-Kasysyaaf, juz 4 
him. 244 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


dibuatkan cambuk-cambuk dari besi, setiap kali 
hendak keluar lantaran kesengsaraanya, mereka 
dikembalikan lagi lalu dikatakan: “Rasakanlah azab 
yang membakar ini”. (Al-Hajj: 19-22): kemudian 
dalam Surat Ad-Dukhan dijelaskan: “Sesungguhnya 
pohon zaggum itu makanan orang-orang yang 
berdosa, ia sebagai kotoran minyak yang mendidih 
di dalam perut: seperti mendidihnya air yang sangat 
panas: peganglah ia dan kemudian seretlah ia ke 
tengah-tengah neraka: kemudian tuangkanlah di 
atas kepalanya siksaan dari air yang sangat panas, 
rasakanlah, sesungguhnya kamu orang yang perkasa 
lagi mulia” (Ad-Dukhan: 43-49) 

2) Tentang percikan api neraka dinyatakan: “Sesungguh- 
nya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan 
setinggi istana, seolah-olah ia iringan onta yang kuning,” 
(Al-Mursalaat: 32-33) 

3) Permintaan penduduk neraka, “renggangkanlah siksa 
sehari saja”, seperti dinyatakan: Dan orang-orang yang 
ada dalam neraka berkata kepada penjaga-penjaga 
neraka jahannam: “Mohonkanlah kepada Tuhanmu 
supaya Dia meringankan azab dari kami sehari 
saja”, penjaga jahannam berkata: “dan apakah belum 
datang kepada kamu rasul-rasulmu dengan membawa 
keterangan-keterangan?” mereka menjawab: “Benar, 
sudah datang”, penjaga-penjaga jahannam berkata: 
“Berdoalah kamu”. Dan doa orang-orang kafir itu 
hanyalah sia-sia.””” (Al-Mu'min: 47-52) 

Firman-Nya: 


at E e $ 

SISA E Tes sali 

“(Yaitu) orang yang akan memasuki api yang besar 

(neraka) (Al-A'laaa: 12) Maka An-naarul kubraa 
dalam ayat tersebut berarti dasarnya neraka jahim. 


Sedangkan firman-Nya: 

BE Feel Sa Cadas 1322 Gali GI) 
- A LÉI H ia 

Ge DÄ ld Wa 


“Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat- 
ayat Kami, kelak akan Kami masukkan mereka ke 
dalam neraka. Setiap kali kulit mereka hangus, Kami 
ganti kulit mereka dengan kulit yang lain.” (An-Nisaa: 

55) Maka, Naarun musarah: neraka yang dinyalakan. 
4735 Dari pengakuan penghuni neraka tentang datangnya para utusan 
Tuhan, maka gugurlah anggapan adanya umat yang tidak didatang 


para rasul Tuhan dan tidak ada beban taklif (syariat agama) kepada 
mereka. 


a 775 


Maka dikatakan, augadtun naara wasartuhaa. Yang 

artinya saya menyalakan api.” 

Kata an-naar yang berarti "neraka" mencakup 
pengertian tentang satir, (neraka sa'ir, neraka yang mem- 
bakar), dan begitu juga dengan kata jahannam, yang 
berarti neraka jahannam. Sedangkan para penghuninya 
adalah mereka yang ringan timbangan kebaikannya. 
Ashhabusy-syimaal( golongan kiri), orang-orang durhaka: 
orang-orang kafir, musyrik, munafik, fasig, zhalim, dan 
orang-orang Yahudi dan Nasrani yang enggan ('askaa) 
dengan ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad 4%, 

An-naar, “api”. Pengertiannya dapat berarti api di 
dunia maupun api di akhirat. Namun perbedaan yang 
mencolok adalah api di dunia adalah berasal dari gesekan 
benda-benda padat, berupa kayu atau batu. Sedang 
an-naar dalam pengertian neraka bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu, sebagaimana dinyatakan: 
wattagunnaarallati waguuduhannaasu wal hijaarah 
(takutlah kepada api neraka yang bahan bakarnnya 
adalah manusia dan batu). Selanjutnya, neraka disifati 
dengan naaral kubra, sa'iir, sebagaimana tersebut di atas. 


da 
An-Nuur (5530) 
Firman-Nya: 
2 JS AS Tes Jes” 3G 2% ef 
Ino AU yaa! 
A9 P3 AL 55 Cr o 


tag w 
On ya 

“Maka Apakah orang-orang yang dibukakan Allah 

hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu ia 

mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang 

yang membatu hatinya)?” (Az-Zumar: 22) 

Keterangan: 

An-Nuur (355!) dalam ayat tersebut ialah matahari dan 
petunjuk.”” Menurut Ar-Raghib, an-nuur ialah sinar yang 
menyebar yang membantu penglihatan.” 

Adapun firman-Nya: 


> 
zl -* gt. 5 


Sa A a o ósi 
Omi BA) 
“Mereka berkehendak memadamkan cahaya (agama) 


Allah dengan mulut (ucapan- ucapan) mereka, dan 
Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan 


œ 


4736 Tafsir al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 62 
4737 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 159 
4738 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 530 


776 m 


cahayaNya, walaupun orang-orang yang kafir tidak 

menyukai.” (At-Taubah: 32) Maka, nuurullaah 

maksudnya ialah agama Islam.” 

An-Nuur secara bahasa berarti adh-dhiyaa' (cahaya). 
Yakni yang membedakan segala sesuatu dan pandangan 
mata dapat mengetahui hakikat yang dilihatnya. Dan 
secara mutlak, kata an-nuur ditujukan kepada Allah 4 
dengan jalan pujian.” 

Sedang 17x: Yang bercahaya. Yakni kata yang 
menyifati matahari dan bulan. Sebagaimana firman-Nya: 


Kass 13 ln Val Ja 


“Dan Dia menjadikan juga padanya matahari dan 
bulan yang bercahaya.” (Al-Furgan: 61) 


Nawmun GP 
Firman-Nya: 


Gi e ASN 


(Allah) tidak mengantuk dan tidak tidur” (Al-Baqarah: 
255) 


Keterangan 


An-Naum, dengan di-fathah-kan lalu di-sukun-kan 
adalah masdar dari 46, yakni hilang kesadaran dan tidak 
berfungsinya organ tubuh untuk berkerja.”“' sedangkan, 
aa untuk binatang adalah suatu kondisi yang dialami oleh 
hewan yang dengannya tetap terjaga dan awas terhadap 
hal-hal yang tersembunyi dengan mempergunakan 
segenap kemampuan indra perasanya.”? An-Naum 
merupakan kebiasaan yang menimpa makhluk hidup. 
Yakni, indranya berhenti dan tidak bekerja apabila 
terserang kantuk.” 


Al-Manaam (CA berarti mimpi. Sebagaimana 
firman-Nya: 


4739 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 97 

4740 Fath Al-Oadiir, jilid 4 hlm 32 

4741 Ibid, hlm. 461 

4742 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 11; Ats-Tsaalabi menjelaskan 
secara urut tentang an-ngum, antara lain: Pertama kali yang menanda- 
kan bahwa seseorang itu tidur adalah mengantuk Laf) yakni 
seseo: terdorong untuk tidur, lalu ZA yakni ngantuk berat, 
lalu (5731 yakni rasa mengantuk menyelimuti mata, lalu «5:59 
Kg yakni seseorang yang berada di antara tidur dan bangun, 
lalu ECH yakni tidur sedangkan anda sendiri masih mendengar 
percakapan oran lain (dari Al- Ushmu'), lalu 2166”)! La rn 
tidur ringan, lalu #x421 5 3GAN3 43548 yakni tidur dalam tempo yan 
sedikit, lalu 3 yakni tidur dngan tempo yang lama, lalu 3 33 E 
Erihs bea ma tidur dengan menarik nafas, lalu A 

KS dari Abu Ubaidah dan al-Amwi). Lihat, Fi eer 

wa Sirr Al-Arabiyyah, Oismul-Awwal, hlm. 181 

4743 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 11 
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AS) 3 ech Sg 
“Sesungguhnya aku telah melihat dalam mimpi bahwa 
aku menyembelihmu.” (Ash-Shaffaat: 102) 


An-Nawaa ($5) 
Firman-Nya: 


SA AN HE ABI 

“Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh- 

tumbuhan dan biji buah-buahan” (Al-Anaam: 95) 

Keterangan: 

An-Nawaa ialah REI (biji). Dan dikatakan: s5 - s5 
&5 3. Yakni, berpindah dari satu tempat ke tempat lain. 
Sedangkan FA (35, berarti memakan dan melemparkan 
bijinya.“ 
Nailan (35) 

Firman-Nya: 


4744 Tartiib Qamus AL Muhiith, juz 4 bab nun hlm. 466 maddah », Mu'jam 
Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 965 
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Pa ER g 2.02 S- zi es PT 
dng ai ANIS A 

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang 

sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 

yang kamu cintai” (Ali-“Imraan: 92) 

Keterangan: 

An-Nail adalah apa yang diperoleh manusia dengan 
kedua tangannya, dikatakan, Yi HET 45 (saya telah 
mendapatkan pemberiannya). Sedang éb asalnya 
dip atas wazan ¿já kemudian dinukilnya menjadi 
Za, Dan dikatakan, 15 jais A WI GBU (seyogianya 
engkau berbuat demikian), yakni apa yang ada padanya 
merupakan suatu pemberian karena kebaikan Anda 7" 

Adapun firman-Nya: 


Tor waza 
CM Ade 7 
DA 


Le Lea BT, 
03 Y5 
“Dan tidak menimbulkan bencana kepada musuh.” 


(At-Taubah: 120) Maka, An-nail pada ayat tersebut 
maksudnya ialah tertawan, terbunuh dan kalah.“ 


4745 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 532 
4746 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 11 hlm. 44 
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Wawu (3) 


2 
Wanbil (JP 
Firman-Nya: 
$ 2 
MES 
“Batu licin itu ditimpa hujan lebat.” (Al-Bagarah: 264,) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa deg Ah adalah 
sesuatu yang berat lagi buruk akibatnya. Kata ini berasal 
dari ucapan mereka, J3 238, artinya rumput yang jahat 
dan sulit dicabut karena beratnya. Sedangkan kata al- 
wabaal, berasal dar kata al-wab! dan al-wabiil, artinya 
hujan lebat. Maka ja ab, berati “makanan berat”. 
Kemudian, terhadap suatu perkara yang membahayakan 
dan ditakuti dinyatakan dengan “wabal””“ Sedang siksa 
dinyatakan: 


“Siksa yang berat.” (Al-Muzammil, 73: 16) 


Al-Witr Ci) 
Firman-Nya: 


EE ECH 
“dan yang genap dan yang ganjil” (AL Fair: 89: 3) 
Keterangan: 
Al- Watr di dalam hitungan adalah lawan dari asy-syaf' 
(genap).”8 Sedangkan wal-watr pada ayat tersebut adalah 
sumpah dengan bilangan ganjil (al-witr). 


Al-Watiin Gel 

Firman-Nya: 

a Su a Pena 
ill Ae ii 3 

“Kemudian benar-benar Kami potong urat jantungnya” 

(Al-Haaggah: 46) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi mejelaskan bahwa Zeil adalah 
urat yang keluar dari jantung hingga kepala (‘irq yakhruju 
minal gabi wa yattashil bir rasi). Dan urat besar itulah 
yang dikenai pisau orang yang menyebelih. Berkata Asy- 
Syimah bin Dirar: 


4747 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 115: Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 547: Al- 
Kasysyaaf, juz 4 hlm. 178 
4748 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al- Qur'an, hlm. 548 
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ci cd 3 Sa DÄ 
Fee ie Ai D He 


“Bila engkau telah mengantarkan aku dan 


membawa barang bawaanku ke atas kendaraan 
maka alirkan darah di urat jantungmu” “8 


Al-Wutsga (230) 
Bentuk muannas-nya adalah autsaag (883), artinya 
“tambang yang kokoh lagi kuat” Seperti firman-Nya: 


BAN 
Tali yang amat kokoh” (Al-Baqarah: 256) Baca: Al- 
‘Urwah 
Al-Miitsaag ialah janji yang dikukuhkan dan didekrit- 
kan, hendaknya orang yang berjanji mengikatkan diri 
kepada orang yang memeberi ajnji agar melakukan 
sesuatu, kemudian hal tersebut dikukuhkan melalaui 
sumpah atau kalimat-kalimat perjanjian dan sumpah yang 
biasa berlaku." Misalnya: 


Pi GA Gk l ASN 3, 
Oi S 

E YA H S 

“Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil Perjanjian 


dari Para nabi: "Sungguh, apa saja yang aku berikan 
kepadamu berupa kitab dan Hikmah.” (Ali Imraan: 81) 


Sedang kata miitsaag dan watsag dimuat disejumlah 
ayat dengan arti “perjanjian”, di antaranya: 

D AS Ae: Perjanjian Kitab (Taurat). Arti selengkap- 
nya: “Dan kelak datang harta benda sebanyak itu 
pula, niscaya mereka mengambilnya juga. Bukankah 
perjanjian Taurat sudah diambil dari mereka, yaitu 
mereka tidak akan mengatakan kepada Allah melain- 
kan sesuatu yang benar, padahal mereka telah mempe- 
lajari apa yang ada di dalamnya?” (Al-Araaf; 168) 

2) Sa SK berarti Perjanjian para nabi. Firman-Nya: 
Dan (ingatlah), ketika Allah mengambil perjanjian 
para nabi: “Sungguh, apa saja yang aku berikan 
kepadamu berupa kitab dan hikmah, kemudian 
datang kepadamu seorang rasul yang membenarkan 


4749 TafsirAl-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 62; Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 
hlm. 216. Ar-Razi mengatakan al-watiin ialah pembuluh darah yang 
ada di jantung (irgun fil qalbi), bila terputus maka empunya akan 
mati.Lihat, Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 708 maddah, & & 3: 
lihat juga, Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 155 

4750 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 11 

4751 ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 188 
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—  —-————— ————— —..i 


apa yang ada padamu, niscaya kamu sungguh-sungguh 
akan beriman kepadanya dan menolongnya” (Ali 
“Imraan: 81) 

3) data & Ji: Perjanjian (dari) Bani Isra'il. 
Arti selengkapnya: “Dan sesungguhnya Kami telah 
mengambil perjanjian (dari) Bani Isra'il dan telah kami 
angkat dua belas orang pemimpin dan Allah berfirman: 
“Sesungguhnya aku beserta kamu, sesungguhnya jika 
kamu mendirikan salat dan menunaikan zakat serta 
beriman kepada para rasul-Ku dan kamu Bantu 
mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman 
yang baik sesungguhnya Aku akan menghapus dosa- 
dosamu. Dan sesungguhnya kamu akan Kumasukkan 
ke dalam surga yang mengalir di dalamnya ungai- 
sungai. Maka sesungguhnya barangsiapa yang kafir di 
antara kamu sesudah itu, sesungguhnya ia telah tersesat 
dari jalan yang lurus. (Al-Maa-idah: 13) 

4) Firman-Nya: 


63 Za KE 


“Dan tiada seorangpun yang mengikat Ss ikatan- 
Nya.” (Al-Fajr: 26 Maka, al-watsag ialah pengikat 
atau pembelenggu yang menggunakan rantai dan 
pasungan.”? 


5) Firman-Nya: 


ai 4 {z DNK az zÄ 5 LA 4121 Be 
SP 
DA 


“Tidakkah kamu ketahui bahwa Sesungguhnya ayahmu 
telah mengambil janji dari kamu dengan nama Allah.” 
(Yusuf: 80) maka, Muutsigan ialah janji yang teguh. 
Yaitu, sumpah kalian dengan menyebut nama Allah.” 


e e a 


Wajabat (2157) 

Firman-Nya: 

BA 2 TG 
Ca GR E viata di: Si de 
Maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu 
menyembelihnya dalam Keadaan berdiri (dan telah 
terikat). kemudian apabila telah roboh (mati), Maka 
makanlah sebahagiannya.” (Al-Hajj: 36) 
Keterangan: 
Wajabat junubuha maknanya jatuh tubuhnya ke 


4752 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 151 
4753 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 25 
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tanah, Maksudnya, nyawanya lenyap dan hilang geraknya.” 
Dan dikatakan: pasal Gaz apabila matahari lenyap 
{terbenam). 5 

Sedangkan dalam istilah hukum bahwa Al-wujuub 
artinya ats-tsubuut (tetap). Dan al-waajib dikatakan 
tentang sesuatu yang apabila tidak dikerjakan maka berhak 
mendapat celaan.” Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 
wajib dengan di-kasrah-kan jim-nya adalah isim fa'il dari 
wajaba, yakni al-laazim (yang tetap, yang semestinya). 
Dan juga berarti al-fardhu. Yakni sesuatu yang telah 
ditetapkan pencariannya secara tegas dengan nash gath'i 
yang telah ditetapkan berdasarkan dilalah gatk'i.”” 


Wajada (423) 
Firman-Nya: 
alos d H Ae? 


“Diketemukan (barang yang hilang) di karungnya.” 

(Yusuf. 75) 

Keterangan: 

Wajada artinya menemukan atau memperoleh. 
Adapun firman-Nya: 


Ten Ò (7 =, 2.» 
bia ol MS Zu E Bas 

Ba e Ka DË 
(Al-Araaf: 102) maka, Wajadna yang pertama berarti 


“kami mendapati” dan yang kedua berarti “kami 
mengetahui” 7? 


Wujd (343) 
Firman-Nya: 


© Sak Sei II Ia GPS 
“Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu 
bertempat tinggal menurut kemampuanmu.” (Ath- 
Thalag: 6) 
Keterangan: 


Min Wujdikum dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
menurut kemampuanmu dan kadar kekayaanmu.”” 


4754 Tafsir al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 114: Mu'jam Mufradat Alfaazhil 
Quran, hlm. 548 

4755 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al- Quran, hlm. 549 

4756 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al- Quran, hlm. 548 

4757 Selanjunya, dijelaskan pula bahwa wajib berarti tingkatan yang 
terdapat di antara fardhu dan sunnah. Yakni apa yang ditetapkan 
mencarnya dengan dali! zhanniy atau dengan dilalah zhanniy atas 
fardhunya. Dan wajibul-wujud ialah Allah yang ada a dzatnya 

tanpa perlu pembuktian. Lihat, Mu'jam Lughah Al-Fuqaha', hlm. 468 

4758 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 18: Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 549 

4759 Ibid, hlm. 549 
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d 
Waajifah (4213) 
Firman-Nya: 
7 7 7 > ale >» CAE 
Gales El 
“Maka untuk mendapatkan itu kamu tidak mengerah- 


kan seekor kuda pun dan tidak pula seekor unta pun.” 


(Al-Hasyr: 6) 

Keterangan: 

Al- Wajiifadalah perjalanan yang cepat. Dan Zech gia 
berarti saya mempercepat jalan unta. Sedangkan, Waajifah 
ialah yang bergoncang keras, kacau (mudhtharibah).”# 
Sebagaimana firman-Nya: 


“Hati manusia pada waktu itu sangat takut” (An- 

Naaziaat: 8) 

Menurut Qatadah adalah goncangan tentang sesuatu 
yang belum pernah terbayangkan (wajafat amma 
Gayanat), dan menurut Ibnu Al-Kalbi waajifah adalah 
ketakutan yang luar biasa (khaa'ifah).”s' 


Wajilat (LA 
Firman-Nya: 
Aal Elang ái s5 Si KAI KIU usi 


HE TEE H 
SE 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu See 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan 
apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayatnya, 
bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada 
Tuhanlah mereka bertawakkal” (Al-Anfal: 2) 


Keterangan: 


Ké ke 
wi 
Pa 


Bunyi ayat, Ya ak Sid, : Gemetar hatinya. Menurut 
Ar-Raghib, JS ialah merasakan ketakutan(khaafa wa 
wazaa). Dikatakan 9S; Jas Jas. Dan isim fa’ il-nya ds Nos 
Dan untuk bentuk muannats (perempuan)nya Zei, dan 
tidak boleh dikatakan dengan 293.7 

Kata wajila mengindikasikan ketakutan dengan 
mengharap ridha-Nya, di antaranya adalah orang yang 


4760 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 22: Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 550 

4761 Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 9 hlm, 352 maddah Ar 4 

4762 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 32: Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 
550 


4763 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab wawu hlm. 10415 
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berderma: “Dan orang-orang yang memberikan apa yang 
telah mereka berikan, dengan hati yang takut, karena 
mereka tahu bahwa sesungguhnya mereka akan kembali 
kepada Tuhannya?” (Al-Mu'minuun: 60) 


Wajh (423) 
Firman-Nya: 


si Lt sii HI 33 A06 MI 
Bih Al Ang Take Gaal E Jl 


MO yan dë PAA se DH 
“Segolongan (lain) dari Ahli Kitab berkata (kepada 
sesamanya): "Perlihatkanlah (seolah-olah) kamu 
beriman kepada apa yang diturunkan kepada orang- 
orang beriman (sahabat-sahabat Rasul) pada permulaan 
siang dan ingkarilah ia pada akhirnya, supaya mereka 
(orang-orang mu'min) kembali (kepada kekafiran)? (Ali 
“Imraan: 72) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa wajhun nahar, 
maknanya “permulaan siang” Anda mengatakan, 1-3 ang 
Aa, artinya aku mendatanginya pada permulaan siang. 
Kata yang sama dinyatakan pula, Ara) SA Jl KKH 
kesemuanya menunjukkan arti “permulaan siang” e 

Di dalam Mu'jam dijelaskan Wajh, dengan di-fathah- 
kan lalu di-sukun-kan jamaknya 4551 dan 525, yakni 
tiap-tiap sesuatu yang dengannya ia menghadap. Dan 
wajhul insaan ialah apa yang digunakan untuk menghadap 
bermula dari kepalanya yang mencakup kedua mata, 
mulutnya, pipinya yang memanjang yang terbentang mulai 
dari kening hingga di bawah janggut. Sedangkan 123, 
dengan di-dhammah-kan wawu-nya dan di-kasrah-kan, 
ialah al-jihah, yakni tempat atau pikiran yang dipergunakan 
utuk menghadapkan arahnya. di antaranya arah kiblat 
(jihatul giblah), madzhab pemikiran, ideologi Gihatun 
nazhri).78 

Firman-Nya: 


8 
H 


EK usi 


we A 


“Dia tidak dapat mendatangkan suatu kebajikanpun.” 
(An-Nahl: 76) Maka, Yuwajjihi maksudnya ialah 
See ke arah tertentu dari jalan. Dikatakan 

Le IS Tr Ji 445, yakni “saya mengarahkannya 
Si E SE lalu dia mengarah kepadanya” 

4764 Tafsir Al-Maraghi jilid 3 juz 8 hlm. 100 


4765 Mu'jam Lughah Al- Fuqaha’, hlm. 470 
4766 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 113 


Sedangkan Wajh berarti perhatian, dan daa iay: 
Perhatian ayahmu. Sebagaimana firman-Nya: Bunuhlah 
Yusuf atau buanglah ia ke daerah (yang tak dikenal) supaya 
perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja. (Yusuf: 9) 

Adapun kata wajh yang menunjukkan arti muka, 
wajah, sekaligus gambarannya di antaranya dinyatakan: 
1) Wajah yang berduka, seperti E 


KS By skay Je 3 ou TEE CR 


opa 
“Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar 
dengan (kelahiran) anak perempuan, hitamlah (merah 
padamlah) mukanya, dan ia sangat marah?” (An-Nahl: 
58) Maka, Wajhuhu muswaddah dikatakan bagi orang 
yang mendapat musibah, wajahnya hitam padam 
karena berduka cita”. Dan bagi orang yang mendapat 
kegembiraan dikatakan dengan wajahnya bersinar 
terang.” 


2) Wajah berseri-seri, seperti firman-Nya: 


Sal Ae a 
“Wajah-wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri- 
seri.” (Al-Oiyaamah: 22) 
Dan Firman-Nya: 
Ai In Ogan 
“Banyak muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan 
riang gembira.” (Abasa: 38) 
3) Wajah muram dan wajah orang-orang berdosa, seperti 
firman-Nya: 
$. ror S 3 3. 
Goal Aer ya) 
“Dan wajah-wajah orang-orang kafir pada hari itu 
muram” (Al-Oiyaamah: 24) 
Dan firman-Nya: 


ror F A Ae 


GE 3 

AE GIE Aen séin 
“Dan banyak pula muka pada hari itu tertutup debu, 
dan ditutup oleh kegelapan.” (“Abasa: 40), dan firman- 
Nya: 


EE 
“Mereka diberi minum E air seperti besi yang 
mendidih yang menghanguskan muka,” (Al-Kahfi: 29) 


4767 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 95 
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Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 3,3 Ah oi 
adalah membuat wajah menjadi matang. Seperti 
keadaan sesuatu bila disajikan sebagai minuman, 
karena sangat panasnya.”8 Yakni keadaan orang- 
orang kafir di neraka (muram, gelap) dan bagi orang 
mukmin di surga wajahnya berseri-seri dan ceria. 
4) Wajah yang terhina, dan tertunduk, seperti firman- 
Nya: 
$ z e ge 8 23 
ABIS Ipa ze? 
“Banyak muka pada hari itu tunduk terhina.” (Al- 
Ghaasyiyah: 2) 
Adapun wajh yang menunjukan kepada arti “ridha”, 
di antaranya awt 223, berarti keridhaan Allah. Seperti 
firman-Nya: 


“Mencari keridahan Allah” (Al-Bagarah: 272), seperti 
menafkahkan harta semata-mata karena mengharap ridha 
Allah. 

Di dalam Surat Ar-Ruum, juga dinyatakan: Berikanlah 
kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian 
pula kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam 
perjalanan. Itulah yang lebih baik bagi orang-orang yang 
mencari keridahan Allah. (Ar-Rum: 38); begitu juga 
firman-Nya: 


y D 


Ai Bang adi 


“Aku menyerahkan diriku kepada Allah.” Yakni, 
bentuk penyerahan total. Arti selengkapnya ayat tersebut, 
berbunyi: Kemudian jika mereka mendebat (tentang 
kebenaran Islam), maka katakanlah: “Aku menyerahkan 
diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang yang 
mengikutiku” (Ali “Imraan: 20). Baca: Salama, Islam 


Begitu juga firman-Nya: 
KA an sa) 


“Mencari keridahan Tuhannya yang Maha Tinggi.” 
(Al-Lail: 20): dan firman-Nya: 


” 23 


22313 Afen D ie TEE Ia 
KREIEN 


“(dan katakanlah): “Luruskanlah muka (diri)mu di 
setiap salat dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan 


4768 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 95 
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ketaatanmu kepada-Nya.” (Al-Araaf: 29); dan firman-Nya: 


z 3 A A Dréi sal A x D a we Ké 
Dan meh Ai 43 OI Zell 


“Orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan 
senja hari dengan mengharap keridahan-Nya.” (Al- 
Kahfi: 28) 

Imam Al-Maraghi menyatakan, wajhahu adalah 
Ridha Allah dan ketaatan pada-Nya. Karena, orang yang 
rela kepada seseorang, maka ia menyambutnya,. Sedang 
orang yang marah kepada orang lain, ia akan berpaling 
dari padanya.” 


Wajhahu (42) 
Firman-Nya: 
2, 8. wel, PEA Sg. 2 ae rS 
P AY k G l a g BI 


“Janganlah kamu sembah di samping Allah, tuhan 
apapun yang lain. Tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia. Tiap-tiap sesuatu pasti 
binasa kecuali Allah. Bagi-Nyalah segala penentuan, 
dan Hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan?” (Al- 
Qashash: 88) 

Keterangan: 

Wajhahu (4423). Maknanya Allah # yang bersifat 
baga' (kekal): kata wajhahu termasuk wilayah keimanan 
kepada-Nya. Dasar umum yang dapat dipaham adalah: 
tafakkaru fi khalgillah wala tafakkaru fi dzatillah, 
“berpikirlah tentang ciptaan Allah dan jangan memikirkan 
tentang dzat-Nya” 

Ayat di atas hendak menjelaskan bahwa siapa saja yang 
menyembah Allah dengan menyertakan tuhan-tuhan yang 
lain, maka tuhan-tuhan tersebut pasti binasa; sedang yang 
menyembah Allah maka ia tidak akan merugi. Sufyan 
menyatakan: Maknanya adalah hendaklah menyembah 
Allah untuk mendapat ridha-Nya dan terus mendekatkan 
diri, bukan menyembah karena riya, dan menyembah 
karena ditujukan kepada manusia.”” Dan inilah hakikat 
menyembah, sebagaimana ditegaskan oleh Muhammad 
4769 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 140 
4770 Al-'Ayiini, Al-Imam Al-'Allamah Badaruddin Abi Muhammad 

Mahmuddin (w. 855 H), Umdatul Gaarii Syarah Shahih Al-Bukhari, 


juz 19 hlm. 158: Cet. Ke-1, tahun 2004 M/1224 H, Daar Al-Ihyaa' 
At-Turats Al-Arabiy, Beirut-Libanon 
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Al-Ghazali: “Ibadah bukanlah bentuk ketaatan karena 
paksaan atau tekanan, melainkan dorongan rasa ikhlas, 
ridha, dan kecintaan: ibadah juga bukan ketaatan karena 
bodoh dan karena tak sabar, melainkan atas dorongan 
pengertian” “” Baca: riya, wajh 


Wijhah Gis » 
Firman-Nya: 


- YA IA Ze kW - 
Ya 3e MI S5 

“Dan tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang 

menghadap kepadanya.” (Al-Bagarah: 148) 

Keterangan: 

Wijhah: Kiblat. Ayat di atas menjelaskan bahwa 
masing-masing umat, Yahudi dan Nasrani mempunyai 
kiblat sendiri-sendiri, tidak dapat dicampur aduk dan 
diserupakan. Ayat di atas juga dimaksudkan bahwa 
kiblat adalah ketetapan Allah ##; dan pengertian yang 
dapat diambil adalah memacu masing-masing diri untuk 
beribadah dan mengumpulkan kebaikan, masing-masing 
umat kelak akan sibuk dengan pertanggungjawabannya 
sendiri-sendiri. 

Sedangkan Uz adalah orang yang mempunyai 
kedudukan dan kemuliaan.”? Seperti firman-Nya: 


Om Ai Act 


“Namanya Al masih Isa putra Maryam, seorang 
terkemuka di dunia dan di akhirat dan Termasuk orang- 
orang yang didekatkan (kepada Allah)” (Ali ‘Imraan: 45) 
Maka, wajiihan yang dimaksud ialah Isa putra Maryam. 

Dan firman-Nya: 


Io pat 1,253 Y Iya 
Oka dil e óK; Uer, 2 E Ae (suga 


“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
menjadi seperti orang-orang yang menyakiti Musa, 
Maka Allah membersihkannya dari tuduhan-tudukan 
yang mereka katakan. dan adalah Dia seorang yang 
mempunyai kedudukan terhormat di sisi Allah” (Al- 
Ahzab: 69) Maka, wajiihan yang dimaksud ialah 


” Ké BE a 
LS S3 wu 


4771 Muhammad Al-Ghazali, Figh Sirah (Penterjemah: Abu Laila, 
Muhammad Thahir), hlm. 331. tahun 1985, Al-Maarif-Bandung 
4772 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 153 
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Al-Waahid (IA) 
Firman-Nya: 


el A 


“Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, 
tuhan-tuhan yang bermacam-macam itu ataukah 
Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa?” (Yusuf: 39) 
Keterangan: 

Al-wahdah artinya al-infiraad (sendiri). Dan al- 
waahid pada hakikatnya ialah sesuatu yang tidak bisa 
dibagi lagi. Di antaranya matahari disebut $41; karena 
bendanya sendiri (hanya satu) tidak ada yang memban- 
dinginya. “7 Sedangkan al-waahid pada ayat di atas adalah 
sifat Allah, “Yang Esa” 

Di beberapa tempat kata al-waahid al-gahhaar di 
muat, di antaranya: 

"3 ll sebagai bantahan kepada yang beranggapan 
bahwa Allah mengambil anak. Seperti firman-Nya: 
“Kalau sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu 
Dia akan memilih apa yang dikehendaki-Nya di antara 
ciptaan-Nya. Maha suci Allah. Dia-lah Yang Maha Esa 
lagi Maha Mengalahkan” (Az-Zumar: 4) 

2) KEN Ae ll sebagai penegasan yang menunjukkan 
kepemilikan-Nya. Seperti dinyatakan: “(yaitu) hari 
(ketika) mereka keluar (dari kubur): tiada suatupun 
dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi Allah. 
(Lalu Allah berfirman): “Kepunyaan siapakah 
keraajaan pada hari ini?” Kepunyaan Allah Yang Maha 
Esa lagi Maha Mengalahkan.” (Al-Mu'min: 16) 

Dan kata waahid, yang menyifati keesaannya, 
dinyatakan: 


e Är uge HA ep 
O óS Ea Aen ll SR Ul 


“Sesungguhnya Dia adalah Tuhan Yang Esa dan 
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan (dengan Allah)” (Al-An'am: 19): 


Dan firman-Nya: 


SINA As Tn La GA 
“Tuhan kami dan Tuhanmu adalah satu; dan kami 
hanya kepada-Nyalah berserah diri” (Al-Ankabuut:: 
46) 

Sedangkan firman-Nya: 


4773 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm, 551, tentang penjelasan 
kata wahada ini, lihat penjelasan Imam Ar-Raghib. 
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o, PNG KA LAN 


Of 1% H e 


“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Esa. Tuhan 
langit dan bumi dan apa yang berada di antara keduanya 
dan Tuhan tempat-tempat terbit matahari,” (Ash-Shaaffat: 
4-5) yakni nada sumpah bahwasanya Dia-lah Allah taala 
yang tidak ada tuhan selain Dia sebagai penguasa langit 
dan bumi.” Baca: Ahad 

Adapun 35»: Satu hal saja. Yakni kata yang menun- 
jukkan kepada makna penegasan (taukid), sekaligus 
pembatas (lil hashr), artinya tidak lebih dari satu. Sebagai- 
mana firman-Nya: “Katakanlah: Sesungguhnya aku 
hendak memperingatkan kepadamu satu hal saja, yaitu 
supaya kamu menghadap Allah dengan ikhlas berdua-dua 
atau sendiri-sendiri: kemudian kamu pikirkan (tentang 
Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikitpun pada 
kawanmu itu” (Saba': 46) 


Al-Wuhusy (5231) 
Firman-Nya: 


H 2 ie 
Län: > Gagal Gi: 
“Dan apabila bintang-bintang liar dikumpulkan.” (At- 
Takwiir: 5) 
Keterangan: 


AL Wahsy adalah lawan dari manusia (al-insaan). 
Dan dinamakan makhluk-makhluk yang tidak ada unsur 
kemanusiaan dengan manusia sebagai wahsyan. Sedang 
bentuk jamaknya adalah wuhuusyun.”7 


Al-Wahy (CG Ji 
Firman-Nya: 


ze 


das 


> 


“Karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan 
(yang sedemikian itu) kepadanya” (Az-Zalzalah: 5) 
Keterangan: 


Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa dibaca 3 
asalnya $;. Dikatakan: 4) 53 3 43) Ei lalu diganti 
wawu dengan hamzah.“ Dan Kalimat, 4 A Lë is Zi 


4774 Tafsir Ibnu Katsir, jilid 4 hlm. 5 Sedangkan 534.5, dengan difathahkan 
wawu-nya dari wahada. Yang berarti menggabungkan antara satu 
bagian dengan bagian lain yang disertai dengan kecintaan (al-Ptilaaf). 
Misalnya wahdatul muslimin (kesatuan umat Islam). Mu'jam Lughah 
Fugaha', hlm. 471 
4775 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 551 
4776 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 166 
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all 3 end H15; semuanya mempunyai arti yang sama, 
yakni berbicara dengan cara rahasia, atau memberi ilham 
kepadanya, seperti firman-Nya: 


JI ze Sazi Aaf Aaf 
Q Ina pen 5836 


“Dan Tuhanmu Sab kepada lebah: "Buatlah 
sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, 
dan di tempat-tempat yang dibikin manusia”, (An- 
Nahl: 6837 


Terdapat beberapa makna seputar kata Al-wahyu di 
sejumlah ayat, antara lain: 


1) Al-Wahy berarti ilham, seperti EES 


arus IEN 


“Yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu suatu 
yang diilhamkan.” (Thaaha: 38) 
2) Al-Wahy berati kalam Jibril 3x8, seperti firman-Nya: 


DI Aa KWA) As: Wi OS 


“Dari perkara-perkara gaib yang Kami wahyukan 
kepadamu.” (Ali “Imraan: 44) (Yusuf: 102) 

3) Al-Wahy berarti bertemunya pengertian di dalam jiwa, 
seperti firman-Nya: 


HNS 


Anam 


Pa 


gė 


- 
5 LÉI Dës g ké 
WEI day Lala 235 GIS J 


Ki mit 
© is 


“Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang manusia 
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: “Sesungguh- 
nya Tuhan kamu ialah Tuhan Yang Maha Esa”. (AL 
Kahfi: 110) 


Wuddan dä) 


Firman-Nya: 


4777 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 218 
Menurut penyusun kitab at-Tashiil bahwa al-wahyu mempunyai 
empat macam arti, antara lain: 1). Al-wahyu berarti kalam Jibril yang 
disampaikan kepada para nabi, misalnya nuuhiy Haihim, 2). Al-wahyu 
berarti ilham, misalnya , wa auhaina ila ummi musa, 3). Al-wahyu 
berarti bertemunya pengertian yang terdapat dalam jiwa, misalnya, bi- 
anna rabbuka auha laha, dan 4). al-wahyu berarti al-isyarat, misalnya, 
fa-auha ilaihim an sabbahuu bukratan wa asyiyya. Lihat, Tafsir al- 
Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 150: Ar-Raghib, Op. Cit., hlm, 552, dan di 
dalam Mu'jam yag lain disebutkan bahwa wahyu, dengan dfathahkan 
dan disukunkan adalah masdar dari , yakni setiap yang disampaikan 
kepada yang lain agar mengetahuinya. Dan juga berarti apa yang 
disampaikan oleh Allah taala kepada para nabi denga perantaraan 
malaikat atau tanpa perantaraannya. Lihat, Mu jam Lughatul Fuqaha’, 
him. 471 
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A D Wa 


a gA ó 
Ge 4 SH 


“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan 
beramal shaleh, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan 
menanamkan dalam hati mereka rasa kasih sayang.” 
(Maryam: 96) 

Keterangan: 


Dikatakan: 3 GE 35153 3 GE El D = 253 yakni £> a] 


LEAES) 


(mencintainya). Dan dikatakan: 35, 5 (aku Ee 

Dan juga berarti s5 (mengangan-angankannya), 

dikatakan: 135 Jaig &555 (aku mengangan-angankan 

untuk mengerjakannya seperti ini). 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-waduud 
adalah yang menyintai kekasih-kekasih-Nya dan Yang 
Mengasihi mereka dengan pemberian ampunan-Nya atas 
dosa-dosa kecil yang mereka lakukan.”” 

Disebutkan di ayat lain dua sifat Alah yang berdam- 
pingan, di antaranya: 

1) 8533 «25 'Yang Maha Penyayang lagi Maha Pengasih. 
Yakni berkenaan dengan memhon ampunan kepada- 
Nya. Seperti dinyatakan: Dan Mohonkalah ampun 
kepada Tuhanmu kemudian bertaubatlah kepadanya. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang lagi Maha 
Pengasih. (Huud: 90) 

2) 35331 lk Maha Pengampun lagi Maha Pengasih. 
Berkenaan dengan pemberian balasan surga yang 
diperuntukkan kepada orang-orang yang beriman 
dan beramal shaleh. (Al-Buruuj: 11, 14) 

Terdapat perbedaan antara kata waduud dan hubbun, 
kata waduud adalah kecintaan dari Allah, oleh karenanya 
Allah mempunyai nama al-waduud, “Maha Pengasih". 
Sedang hubb adalah kecintaan yang datang dari diri 
manusia sendiri yang tertuuju pada harta anak dan 
bentuk-bentuk keduniaan lainnya. Baca: Hubb 


Wadda'a (253) 
Firman-Nya: 


E u; á BE 
“Tuhanmu tidak meninggalkan kamu dan tidak (pula) 
membenci kamu” (Adh-Dhuhaa: 3) 
Keterangan 
Ar-Raghib menjelaskan bahwa dikatakan, G93 &.25, 


4778 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab wawu hlm. 1020 
4779 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 104 
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maknanya seperti khalaituhu (aku meninggalkannya). 
Dan kata waddaa di-kinayah-kan sebagai tempat tinggal 
mayit (peti mayit, kuburan).”? Kata waddaaka, dengan 
diringankan bacaanya berasal dari PX Fa dan asal 
PS adalah SE? dibuang wawu-nya lalu dibaca au 
kemudian bentuk perintahnya (fil amr) da GA yakni 
e 3. “tinggalkanlah”. “Adapun al-mustawdi' adalah 
tempat titipan, yaitu apa yang ditinggalkan seseorang pada 
orang lain untuk kemudian diambil kembali.”” Seperti 
dinyatakan: 


e - PA 
” TX. - 25 w A Le a a 
AAA DA aa CH E GA P P9 
YEAR 


OS 


“Dan Dia-lah yang menciptakan kamu dari seorang diri, 


maka bagimu ada tempat tetap dan tempat simpanan.” 


(Al-Anam: 98) 


Al-Wadg (55 E 
Yakni al-mathar (hujan).”? Sebagaimana firman-Nya: 


T, o Aaf SN at 

AS Ga TA Eng esa 

“Maka kelihatan olehmu hujan keluar dari celah- 
celahnya” (An-Nuur: 43) dan (Ar-Ruum: 48) 


Al-Waadiy (salin 
Firman-Nya: 


” 


FERA ATEEN 


“Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengem- 
bara di tiap-tiap lembah.” (Asy-Syuaraa: 225) 
Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, asal al-waadiy ialah tempat 
mengalirnya air, dan di antaranya tempat yang memancara 
dari antara dua gunung disebut waadiy, dan bentuk 
jamaknya adalah De Ni (audiyah). “84 A1-Waadiy adalah 
lembah, dan Ach cs) ialah lembah yang suci. Yakni, 
Thuwa. (Thaaha: 12), sebagai lembah yang diberkahi, 
seperti dinyatakan: 


OS 8 oya Sa ll 


“Lembah yang diberkahi” Arti ekian “Maka 


4780. Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 554 

4781 “Umdah Al-Qaariisyarh Sahiih Al-Bukhari, Juz 1 hlm. 284 

4782 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 196 

4783 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 117, Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 554: Shahiih 
Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 177 

4784 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 555 
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tatkala Musa sampai ke tempat api itu, diserulah dia 

dari arah pinggir lembah yang diberkahi, dari sebatang 

pohon kayu, yaitu: “Ya Musa, sesungguhnya aku adalah 

Allah, Tuhan semesta alam?” (Al-Gashash: 30) 

Adapun Waadin-namli artinya lembah semut: sebuah 
lembah yang terdapt di negeri Syam.” Seperti yang 
dinyatakan di dalam firman-Nya: FA A E EN GE 
(OS. An-Naml; 27: 18) 


Wara’ (6153) 

Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa si adalah 
waladul-walad (anak cucu), dan untuk arah dan posisi 
menghendaki arti baik dibelakang maupun di depan, 
seperti firman-Nya: 


së: SD 

“Di hadapannya ada Jahannam.” (Ibrahim: 16), yakni, 

33 3 E (dihadapannya). Dan di belakang seperti 
firman-Nya: 


E o . o A D YI 32$ BI 

L AE > E DEER 
“Sedang Allah telah jadikan sesuatu terbuang di 
belakangmu.” (Huud: 92) 


Al-Waaritsiin (w 


Firman-Nya: 


Otot Se kai all it, do 


“Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang- 
orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami” 
(Fathir: 32) 

Keterangan: 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa adalah perpindahan 
milik kepada nada dari selain Anda tanpa adanya akad 
(perjanjian) dan tidak pula berjalan sebagaimana yang 
berlaku pada akad. Dan dinamakan perpindahan itu dari 
mayyit, sedangkan untuk Tenganan harta yang diwarisi 
dikatakan dengan &! 5 Liu - dan ZZ asalnya 34:3. lalu 
diganti wawu dengan alif dan ra 79 


313) Auratsnaa (G sah 


Adapun firman-Nya: 


4785 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 126 

4786 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab wawu hlm. 1023: Az-Zamakhsyari 
menjelaskan bahwa sebagaimana dikisahkan ketika seorang Arab 
Badui dari suku Hudzail datang, lalu Ibnu Abbas bertanya 
SN Jas u (si fulan ara apa?), dan,orang Arab Badui aait 
menjawab: elt Ae SM 22551 375 5 SW,telah mati dan 

A olang anak laki. A antaranya di belakang, 

lalu Ibnu ‘Abbas menyebutkan firman Allah: 153 Ae 3 Ot WE 
Vë ibua Haud: 7 71), ia berkata (s1330) adalah anak cucu ët: Aa, 
Lihat, Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 293 

4787 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an , hlm. 555 
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LCE E 
KEREN 

“Dan Engkaulah waris yang paling baik.” Arti seleng- 

kapnya: Dan (ingatlah kisah) Zakaria, tatkala ia 

menyeru Tuhannya: “Ya Tuhanku janganlah Engkau 
membiarkan aku seorang diri dan Engkaulah waris 

yang paling baik. (Al-Anbiyaa': 89) 

Maksudnya, andaikata Tuhan tidak mengabulkan 
doanya, yakni memberi keturunan, Zakaria menyerahkan 
dirinya kepada Tuhan, sebab Tuhan adalah waris yang 
paling baik.” 

Berikut maksud kata waratsa yang tertera di sejumlah 
ayat: 

1) Firman-Nya: 


Jet as En WAS 
“Demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semuanya 
(Itu) kepada Bani Israil.” (Asy-Sywaraa': 59) maka, 
auratsnaahaa, maknanya Kami berikan kepada mereka 
sebagai milik warisan.”?? Misalnya kitab Taurat, seperti 
dinyatakan: 


SE KA E (353 SC 
“Dan telah Kami wariskan Taurat kepada Bani Isra'il” 
(Al-Mu'min: 53) 
2) Firman-Nya: 


“Dan Jadikanlah aku Termasuk orang-orang yang 
mempusakai surga yang penuh kenikmatan.” (Asy- 
Syu'araa': 85): Termasuk orang-orang yang menikmati 
surga dan kebahagiannya, sehingga hal itu menjadi 
keuntungan bagi mereka, sebagaimana orang-orang 
yang menikmati warisan di dunia,” 

3) Firman-Nya: 

535 Su ó 

“Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud” (An-Naml; 
27: 16) maksudnya ialah Sulaiman menggantikan 
kedudukan Dawud dalam kenabian dan kerajaan.” 
Mengenai ayat ini Qatadah mengatakan, Sulaiman 
mewarisi kenabian, kerajaan dan ilmu Dawud, 
serta diberi apa yang diberikan kepada Dawud. 

4788 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 970 hlm. 506 

4789 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 64 


4790 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 73 
4791 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 126 
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Tambahan yang diberikan Allah kepada Sulaiman 
jalah penundukan angin dan setan-setan. Sulaiman 
lebih besar kerajaannya dibanding Dawud, dan lebih 
pandai dalam menghukumi, sementara Dawud lebih 
kuat beribadah dibanding Sulaiman, di samping 
sangat mensyukuri nikmat Allah Taala.” 


4) Firman-Nya: 
- t 32 

SA 
“Dan Kami akan mewarisi apa yang ia katakan itu, 
dan ia akan datang kepada Kami dengan seorang 
diri.” (Maryam: 80) Maka wa naritsuhu maa yaguulu, 
maksudnya ialah Kami akan merampas perkataannya 
dengan kematiannya dan mengambilnya seperti 
pewaris mengambil warisannya. Maksud apa yang 
dikatakannya ialah indikasi dan manifestasinya, yaitu 
harta dan anak yang diberikan kepadanya di dunia.” 
Yakni, sesuai dengan kehendaknya, dan pengertain 
yang sama dapat ditemukan di dalam Tan 


A, pe eis Kaz 2 sh 
“Dan telah (memberi) kepada kami tempat ini En 


kami (diperkenankan) menempati tempat dalam surga 
di mana saja yang kami kehendaki” (Az-Zumar: 74) 


Waariduha Qah 19 
Firman-Nya: 
las 31 Yi Laba 19 

“Dan tidak seorangpun dari padamu melainkan menda- 

tangi nereka.” (Thaaha: 71) 

Keterangan: 

Al-Ward, asalnya menuju ke tempat air, kemudian 
dipakai dalam hal lain, dikatakan: ez 189333 3 Tadi an 
25452311 38 Ab (saya mendatangi tempat air itu)” Dan 
untuk setiap yang digiring ke air disebut waarid.”” Di 


antaranya ialah Firaun yang memasukkan kaumnya ke 
neraka, sebagaimana dinyatakan di dalam firman-Nya: 


Ae 
-b e e Än ep E sa A AË 
KE 2 o ugal Gs AA Re 


“Ia (Firaun) berjalan di muka SC di hari kiamat 
lalu memasukkan mereka ke dalam neraka. Neraka 
itu seburuk-buruk tempat yang didatangi” (Huud: 98) 


4792 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 127 

4793 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 80 

4794 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 556 
4795 Ibid, hlm. 556 


Adapun firman-Nya: 


ÉN ga Kal ala AS 5 Aë Goda GEF Ch: 
KR 


“Dan tatkala ia sampai di sumber air negeri Madyan 
ia menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang 
meminumkan (ternaknya)” (Al-Oashaash: 23) yakni sampai 
ke suatu tempat di mana mereka minum di dalamnya. 
Asy-Syaukani menjelaskan bahwa Sch terkadang dipakai 
untuk arti “masuk ke suatu tempat”, dan terkadang untuk 
arti “sampai kepadanya meski tidak masuk, dan inilah yang 
dimaksudkan dalam ayat tersebut.” 

Adapun firman-Nya: 

Ga - e ai Ii. 
Gas Mëll Aa 

“Dan Kami akan menghalau orang-orang yang 

durhaka ke neraka Jahannam dalam keadaan dahaga.” 

(Maryam: 86) 

Maka Wirdan dalam ayat tersebut dimaksudkan 
dengan sambil berjalan kaki dengan hina, seakan mereka 
kambing yang digiring ke air.” 

Wardatan (3333) 

Yaitu merah mawar. Yakni yang mereh merekah.” 
Sebuah kata yang menyatakan keadaan bila langit terbelah. 
Sebagaimana firman-Nya: 

DAS 3533 SSS ALAN asi D 
“(Maka apabila langit telah terbelah dan menjadi merah 
mawar seperti (kilapan) minyak)” (Ar-Rahman: 37) 

Al-Wariid (3 AD) 


Firman-Nya: 


Om Ke e all SRS 


“Dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada urat 
lehernya.” (Qaaf: 16) 


Keterangan: 

Al-Wariid ialah urat yang menghubungkan limpa dan 
jantung sebagai tempat mengalirnya darah.”” 
Warag (33 D 

Firman-Nya: 


4796 Asy-Syaukani, Fath Al-Oadiir, jilid 4 hlm. 165 

4797 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 82: Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al- Quran, hlm. 556 

4798 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 557 

4799 Ibid, hlm. 557 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


D - {r aan HE Wa 
(AER gd 3853 oya Bä La 

“Dan tiada sehelai daunpun yang gugur melainkan Dia 

mengetahuinya.” (Al-An'am: 59) 

Keterangan: 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa kata E adalah 
bentuk jamak, dan bentuk tunggalnya adalah “553. Dan 
dikatakan, 553)! 4355, berarti saya mengambil daun 
pepohonan." 


LJ VH e 
Waarig (å A 3) 
Firman-Nya: 


O zih Gin il ka 
“Maka suruhlah salah seorang di antara kamu pergi ke 
kota dengan membawa uang perak mu ini. “ (Al-Kahfi: 
19) Baca: Al-Kahfi (Ashhaabul Kahfi) 


Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa A5 «4-3,» 
ialah Perak, baik yang sudah dicetak ataupun belum 29 
Ar-Raghib menjelaskan bahwa dan 3, Ei (dengan di- kasrah- 
kan) berarti dirham (ad- arena: Dan dikatakan, 3 533 
Au seperti halnya kata 45 3 5 


Wuriya (5555) yatawaara (355) 
Firman-Nya: 


Sa 
“Ia menyembunyikan dirinya dari orang banyak, 
disebabkan buruknya berita yang sampai kepadanya?” 
(An-Nahl: 59) 
Keterangan: 


Yatawaara pada ayat tersebut maknanya menyem- 
bunyikan diri. Telah menjadi adat mereka pada masa 
jahiliyah untuk menyembunyikan diri ketika nampak 
tanda-tanda istrinya akan melahirkan. Jika diberi tahu 
bahwa istrinya melahirkan seoang anak laki-laki, maka 
ia merasa gembira, tetapi jika diberi tahu bahwa istrinya 
melahirkan anak perempuan, maka ia berduka cita dan 
tetap menyembunyikan diri selama beberapa hari, untuk 
mengatur rencana apa yang akan diperbuat selanjutnya.“ 
Dan dikatakan, SA Gyp yang berarti sesuatu yang 
ditutup-tutupi. “ Seperti peristiwa yang menimpa Adam 
dan Hawa agar menampakkan auratnya, 

4800 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 557 
4801 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 124 
4802 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 557 


4803 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 95 
4804 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 117: Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 
557 
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Sach LG LA GA d'G 0 CG. Ee 
OI Lei SE 


“Maka setan membisikkan pikiran jahat kepada kedua- 


nya untuk menampakkan kepada keduanya apa yang 
tertutup dari mereka yaitu auratnya,” (Al-Araaf: 20) 


Waazirah (53313) 
Firman-Nya: 


si 3555; 
“Dan seorang yang berdosa tidak dapat merik dosa 
orang lain.” (Al-Israa: 15) 
Keterangan: 


Al-Wizr. Kesalahan dan dosa. Dari kata-kata itu orang 
mengatakan, wazara-yaziru-waaziran wa waaziratun, 
“jiwa yang berdosa” "5 


Firman-Nya: 


Diy KE As LS is, Al 

We aen dari pada Al gur'an Maka 
Sesungguhnya ia akan memikul dosa yang besar di hari 
kiamat” (Thaaha: 100). Maka al-wizr ialah beban berat, 
maksudnya siksaan yang memberati orang yang memikul- 
nya. 06 Begitu juga firman-Nya: 


35 ay) E WE Va Ze aan 9 
“Dan Kami telah menghilangkan daripadamu bebanmu?” 
(Alam Nasyrah: 2) 
Sedangkan firman-Nya: 


“Beban-beban dari perhiasan kaum itu.” Ang 
87): maka auzaar sebagai kata yang bernuansa sejarah 
dimaksudkan bahwa mereka disuruh membawa perhiasan 
dari emas kepunyaan orang-orang Mesir, lalu oleh Samiri 
dianjurkan agar perhiasan itu dilemparkan ke dalam api 
yang telah dinyalakan dalam suatu lubang untuk dijadikan 
patung berbentuk anak lembu.” 


Firman-Nya: 
Ak 232 253 AN Wb 
“Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa 


4805 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 21 
4806 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 147 
4807 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 939 hlm. 486 
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AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


orang lain.” (Al-An'am: 164). Kata 3 bgi adalah bentuk 
mufrad (tunggal), dan bentuk Ee 3633, artinya 
beban yang berat. Dikatakan, 5555, bila membebani 
punggungnya.“ 

Berikut makna kata wizr dan wazar yang tertera di 
sejumlah ayat: 
1) Wizr dengan makna mutsgalah, "beban dosa". 

Firman-Nya: 

å 


BAR Yao KA SN 
053 SGB Je Zceh Äis Lä ds 


“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa 
orang lain. Dan jika orang yang berat dosanya 
memanggil orang lain untuk memikulnya itu tiadalah 
akan dipikulkan untuknya sedikitpun meskipun (yang 
dipanggil itu) kaum kerabatnya.” (Fathir: 18) 

2) Wazar, yang berarti tempat berlindung (al-hishaan). 
Seperti bunyi ayat: 


333 420 
(Al-Oiyaamah: 11) yakni, La wazara berarti la hishnun 
(tidak ada perlindungan).”” Kata ` SA , “tempat 
berlindung” Makna ini berasal dari De ja Yakni 


gunung yang tak tertembus. Di antaranya ucapan 
Tharfah: 


KUA G Spa 
E A ëch 


“Demi umurmu, seorang SE tidaklah 
mempunyai tempat berlindung dari kematian yang 
menimpanya yang juga menimpa orang tua” “1 


3) auzaar, alat-alat perang. Misalnya: 


g 
Oui AN PA 
“Atau menerima tebusan sampai perang berhenti.” 
(Muhammad: 4) 
Dikatakan bahwa 187133 GE dapat juga diartikan dengan 
“alat-alat perang dan barang-barang berat lainnya”, seperti 
senjata dan kendaraan. Al-A'sya mengatakan: 


Ia Sie 


4808 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 88 
4809 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 219 
4810 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 145: Fath Al-Oadiir, jilid 5 hlm. 337 


í 


súk 


| 
| 


Des Ye Es 


e DA leche? 
Gite AA 
“Aku telah mempersiapkan beban-beban perang, yaitu 
tombak-tombak yang panjang, kuda-kuda jantan. 
Dan juga rajutan-rajutan Dawud bertakhtakan 
menikam (baju-baju perang) yang diserahkan 
bersama kabilah serombongan demi serombongan”. 
Kemudian kata wizr dan auzaar pengertiannya 
menurut agama berarti “dosa”, seakan-akan karena 
beratnya bagi si pemikul dosa, maka ia seperti beban yang 
memberati punggungnya." 


Waziir (339) 

Al-Waziir, kata Az-Zujaj adalah orang yang diminta 
bantuan pikirannya.#'? Misalnya Musa ep yang mem- 
punyai pembantu dalam melaksanakan tugas keagamaan- 
nya berupa Harun, seperti dinyatakan: 

(EAR KÉN SEN SEA (EE 23 

“Dan Kami telah menjadikan Harun saudaranya, 

menyertai ia sebagai wazir (pembantu). (Al-Furgaan: 

35) 


Wazana (553) 
FirrmanNya: 


— a AN WA a. 
maa! ye 133 
“Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.” (Asy- 
Sywaraa: 183) 
Keterangan: 
Dikatakan: #44)! 935, “menimbang”. Adapun firman- 
Nya: 


230- f o 2. ai 

O uhr Ae Wi, 

“Dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu 
menurut ukuran” (Al-Hijr: 19) maka mauzuun maksudnya 
ditentukan dengan ukuran sesuai dengan hikmah dan 
maslahat." AL Wazn adalah mengetahui ukuran sesuatu. 
Dikatakan: 553 Ui 4513 “saya mengetahui ukurannya” 
Secara umum al-wazn ialah sesuatu yang digunakan 


4811 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 91 


4812 Ibid jilid 7 juz 19 hlm. 15 
4813 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 12 
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"ukuran keadilan dengan timbangan.“ Baca: Al-Miizaan 


“ 
Wasathan (223) 
Firman-Nya: 
2 
Tart H Ze UE Cie RAA e Le oe e Kei 
ai 1 SE Il, WAS, 


“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu 
(umat Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu 
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia.” (Al-Bagarah: 
143) 

Keterangan 


Al-Wasth: adil dan bersifat tengah-tengah. Lebih 
dari itu dikatakan ifraathi (berlebih-lebihan). Dan jika 
kurang dari itu dinamakaan tafriith atau tagshiir (terlalu 
mengekang atau sempit). Kedua sifat terakhir ini sangat 
dicela. Di antara tiga sifat tersebut, yang paling mulia 
adalah sifat wasath (pertengahan). Artinya, tidak terlalu 
berlebihan, tidak keterlaluan, dan tidak mengekang. Hal 
ini seperti dikatan oleh penyair: 


° zir as ” Lk S RERS ” 

if AN Geh ERESI 
z Zë oz oye A 

Sr N aas GE N E 


“Janganlah berlebih-lebihan dalam suatu hal 
tetapi ambillah pertengahan di antara keduanya 
karena tepi dari dua ujung itu adalah 
sesuatu yang tercela 227 


Az-Zujaz mengatakan bahwa kata wasathan mem- 
punyai dua arti, yakni adlan wa khiyaaran (adil dan 
tengah-tengah). Kedua lafazh tersebut berbeda tapi 
mempunyai makna yang sama yakni, adil adalah ditengah- 
tengah dan di tengah-tengah berarti adil.“ Di antaranya 
ialah , KA E Shalat wustha. Sebagaimana tertera di 
dalam firman-Nya: Peliharalah shalatmu dan (peliharalah) 
shalat wustha. Dan berdirilah (dalam shalatmu) dengan 
khusus’. (Al-Baqarah: 238) 

Bahwa penyebutan shalat wustha setelah disebutkan 
lafazh shalat secara umum berarti menunjukkan peng- 
khususan dan pentingnya penjagaan dan perawatan shalat 
wustha. Dan salat wustha adalah salat yang di tengah- 
tengah dan yang paling utama. Baca: “Adil 


Adapun firman-Nya: 


4814 Ar-Raghib, Op Cit, hlm. 559 
4815 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 4 
4816 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 7 hlm. 431 maddah b y» y 


a 789 


Z ae WA rah 
WA a Uap 


“Dan menyerbu ke tengah-tengah kumpulan musuh.” 
(Al- Aadiyat; 5), maka, Wasathna atau tawassathna, 
Dikatakan, 25 izi ga 1.) apabila engkau berada di 
SE EN kaum." 


Wasi'a (705) Al-Muusi' (e Ai) 
Firman-Nya: ` 


ZA Tani eg A erger Ya 3 béi 
D Aasch DS Ae Wed At, 
"Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) 
dan sesungguhnya Kami benar-benar meluaskannya." 
(Adz-Dzaariyaat: 47) 
Keterangan: 


La Muusi'uun maksudnya ialah benar-benar mem- 
punyai kemampuan untuk menciptakan langit dan 
menciptakan benda-benda lainnya. Berasal dari kata 
al-wusu yang berarti “tenaga” 217 Dan laa adalah huruf 
taukid (menguatkan) 


Di dalam Mu jam dijelaskan bahwa ZAC dengan di- 
dhammah-kan mim-nya dan dikasrahkan sin-nya adalah 
bentuk isim fa'il (pelaku), maknanya al-ghaniyy (yang 
kaya}. Asy-Syaukani menjelaskan bahwa la-muusi uun 
maknanya ialah Kami-lah yang mempunyai keleluasaan 
menciptakan makhlug dan menciptakan makhluk lainnya, 
dan Kami tidak pernah mengalami kelemahan (lelah, 
capek). Ada yang mengatakan la-muus'iuun maknaya 
la-gaadiruun, dari al-wusu dengan makna ath-thaagah 
wa al-gudrah (kemampuan, kesanggupan, kekuasaan). 
Al-Jauhari mengatakan: LK ah yakni menjadi orang 
yang mempunyai keleluasaan dan kekayaan.” Seperti 
dinyatakan: 


jt 


az Ji PNG oya) TP g ai 
peta 


“Kursi Allah meliputi langit dan bumi dan Allah tidak 
merasa berat memelihara keduanya.” (Al-Bagarah: 
255). Baca: Wasa'a 


Begitu juga firman-Nya: 


= ZS Ä Ae e 


ATAN P Barata 


4817 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 221-222 

4818 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 8; Shahiik Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199 

4819 Mu'jam Lughah Fugaha', hlm. 438 

4820 Asy-Syaukani, Fath Al-Oadiir, Cet. Ke-3 Daar Al-Fikr (1973M/1393H), 
jilid 5 hlm. 91 


790 = 


(Al-Baqarah: 236) Maka, al-muusi maksudnya ialah 
yang mempunyai keluasan harta, pangkat, dan kekayaan. 27 


Wus'aha (GS) 

Firman-Nya: 

i D 4 Na Lk: AE 2 zy 

“Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya.” (Al-Baqarah: 233) 

Keterangan 

Imam Al-Maraghi menjelaskan Al-wus'u (luas) lawan 
dari adh-dhayyiqu(sempit). Artinya batas kemampuan, 
yaitu tidak melebihi kemampuan yang ada. Adapun ath- 
thaagah pengertiannya ialah akhir derajat kemampuan. 
Dan tidak ada sesudah itu selain al-ajaazut-taam yang 
berarti tidak mampu.'?2 Selanjutnya, beliau menjelaskan 
bahwa kata SA ialah apa yang dilakukan oleh manusia 
ketika dalam keadaan lapang dan mudah, bukan ketika 
dalam keadaan sempit dan mudah.“ 


Arti secara umum untuk katay wasaa dinyatakan di 
dalam Firman-Nya; aza, Zu ý AN o GA At: Dan jika 
keduanya bercerai, maka Allah akan S menkai kecukupan 
kepada masing-masing dari limpahan karunia-Nya. (An- 
Nisaa: 129) 

Adapun dua sifat Allah #€ yang berdampingan dalam 
satu ayat, di antaranya: 

1) USS tas! : Maha Luas Karunia-Nya dan Maha 
Bijaksana. Yakni, berkenaan dengan bersikap adil 
bagi suami yang mempunyai istri yang lebih dari satu. 
(An-Nisaa: 129) 

2) Gë Gel: Yang Maha Luas dan Maha Mengetahui. 
Yakni, penegasan kekuasaan-Nya sebagai pemilik arah 
timur dan barat. (Al-Bagarah: 115) 

3) SACH A Sch, seperti dinyatakan: Sach A Ac 36 ó: 
SE Tuhanmu Maha Geen ampunan- 
Nya. Sebagaimana firman-Nya: (yaitu) orang yang 
menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji selain dari 
kesalahan-kesalahan kecil . Dan ia lebih mengetahui 
(tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikan kamu 
dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut 
ibumu; maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. 
Dialah Yang paling Mengetahui orang yang bertakwa. 
(An-Najm: 32) 


Wasaga (355) 


Firman-Nya: 


4821 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 196 
4822 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 184 
4823 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 169 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


AA DI 


dé 


“Dan dengan malam dan apa yang diselubunginya. 
(Al-Insyigaag : 17) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 37; ialah 


menghimpun dan mengumpulkan. Dikatakan, 3,323 
GI 3 SCH artinya “mengumpulkan hingga benar-benar 
dikumpulkan” Misalnya: 3:51 5| 2815 : Dan dengan bulan 
apabila ia jadi purnama. (Al-Insyigaag: 18) 

Dikatakan pula ibil mustausigah (Lia Än, artinya 
unta yang sedang berkumpul. Penyair mengatakan: 


7 ar V IS -4 5 
7 zo 7 ai 8 ozo 
Il Oak dl Muay 
“Sesungguhnya kami memiliki unta-unta 


dewasa yang sudah terkumpul tetapi tidak 
ada yang menggembalakannya”. “2 


Al-Wasiilah (ti 


Firman-Nya: 

A A3, 
“Dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada- 
Nya.” (Al-Maa-idah: 35) 
Keterangan 


Kata wasiilah pada ayat tersebut penyebutannya 
dengan bentuk mufrad (tunggal), yang artinya satu 
wasilah, dan bentuk jamaknya wasad'il (LC), “banyak 
jalan” Maka maksud al-wasiilah pada ayat tersebut adalah 
Muhammad # adalah satu-satunya jalan yang dapat 
mendekatkan diri kepada Allah.“ Artinya Muhammad 


4824 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 93; Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 560; Imam Al-Bukhari meriwayatkan bahwa wasaqa 
adalah kumpulan dari makhluk melata (jamak min daabbah). Lihat, 
Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 223 

4825 Kata wasiilah tersebut berdasarkan sebuah riwayat yang berbunyi: 

A BAN ASIN ee SE GA SER A JA AN AS A dé A 
GE ai sl LA SL AN LAN ae ee 
uh ps gets del Gin 

Dari Jabir bin Abdullah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda: “Barangsiapa mengucapkan ketika mendengar 

suara panggilan (adzan): “Ya Allah Tuhan yang yang mengajak 

dengan sempurna (panggilan) salat (suatu kewajiban) yang tetap 

yang dibawa oleh Muhammad sebagai yang memiliki jalan dan 

keutamaan dan posisikan ia di tempat yang terpuji yang telah Engkau 

janjikan kepadanya, (maka) ia boleh mendapat syafaatku pada hari 
kiamat” Umdatul Qaarii Syarh Shahiih Al-Bukhari, juz 5 hlm. 182 

hadis no. 614, bab ad-dua 'indan nidaa: menurut hadis tersebut 

terdapat kata Muhammadan al-wasiilah. Dan al-wasiilah tersebut 

adalah badal (pengganti), sedangkan syarat badal adalah adanya unsur 

“sederajat”, “kesetaraan” Yakni Nabi 4% mencapai derajat tersebut dan 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


4% layak menduduki posisi al-wasiilah lantaran sederajat 
dengan adanya pangkat kenabian dan kerasulannya. 
Menurut Ar-Raghib, al-wasiilah ialah menghubungkan 
sesuatu dengan permohonan yang sungguh-sungguh, dan 
ia lebih khusus dari pada al-washiilah (dengan memakai 
shad, yakni perantara) karena al-wasiilah menggabungkan 
makna kesungguhan. 

Hakikat al-wasiilah kepada Allah ialah memelihara 
jalan menuju kepada-Nya dengan bekal ilmu dan 
ibadah dan menjaga keutamaan-keutamaan syariatnya 
seperti mendekatkan diri kepada-Nya. Sedang al-waasil 
ialah orang yang bersungguh-sungguh menuju Allah.“ 
sebagaimana tertera di dalam firman-Nya: 


Ge 


Se 


SZ Abt AE Seng bé gi SO 

“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan. Siapa di antara mereka 
yang lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan 
rahmat-Nya dan takut azab-Nya.” (Al-Israa: 57) 


Waswasa (203) 


Firman-Nya: 
So Kä Ach BEAN Li a 
Lë" SG dän Lena vu LA 


Pb oi Kn Gem Í eah Aë 


“Maka setan membisikkan uya Dap kepada 
keduanya untuk Menampakkan kepada keduanya 
apa yang tertutup dari mereka Yaitu auratnya dan 
setan berkata: "Tuhan kamu tidak melarangmu dan 
mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu berdua 
tidak menjadi Malaikat atau tidak menjadi orang- 
orang yang kekal (dalam surga)". (Al-A'raf : 20) 
Keterangan: 


Al-Waswasah ES Ge Sch, arti asalnya adalah “suara 
perlahan yang berulang-ulang , dari kata ini maka suara 
perhiasan dinamakan juga Haa Adapun waswasah 
yang muncul dari setan terhadap manusia adalah bisikan 
buruk yang mereka dapati dalam jiwa mereka, sehingga 
“berhak menjadi al-wasiilah. Baca: Imam Akhdlori, Ilmu balaghah 

(Terjemah Jauhar Maknun: Ilmu Maani, Bayan dan Badi; alih bahasa: 


H. Moch Anwar, cet. Ke-1 tahun 1982, PT. Al-Maarif-Bandung) 
4826 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 560-561 
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memandang baik hal-hal yang membahayakan baik 
terhadap tubuh ataupun ruh mereka.“ 


Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa setan meng- 
goda keduanya supaya memandang baik terhadap sesuatu 
yang membahayakan bagi keduanya (Adam dan Hawa), 
dan membuat keduanya memandang buruk apabila 
melihat apa-apa yang lebih suka mereka tutupi, dan agar 
jangan terlihat dalam keadaan terbuka. 


Waashiban (CAS) 
Firman-Nya: 


z 2 z rE Sif sgr z 
Laf I ebe HA áls 
“Dan kepunyaan-Nya-lah segala apa yang ada di langit 
dan di bumi, dan untuk-Nya-lah ketaatan itu selama- 
lamanya.” (An-Nahl: 52) 

Keterangan: 


Al-Washiib ialah yang kekal. Dikatakan: c.23 
Deh voie yakni S3 3 ED (tetap, melekat, langgeng, 
terus-menerus, tak henti-henti) seperti halnya kata 
mori, dan AY JE Zi, berarti biz (kontinu). 
Tarkib ayat di atas adalah tarkib hashr, yang memberi 
pengertian menghabiskan semua perkara, yang berupa 
didahulukannya huruf jar lam pada kata lahu, dan 
disebutkan secara berulang, sebagaimana susunan ayat 
oat IM , Aen? JUL, yang artinya “hanya” Maksud ayat 
di atas adalah apa yang ada di langit dan di bumi hanya 
tunduk dan hanya milik-Nya. A. Hassan menjelaskan 
bahwa waashib maksudnya Dia-lah yang wajib ditaati 
dengan tetap.**! Sedangkan kata yang menyifati azab 
dinyatakan dengan Lol, 2146 ` Siksaan yang kekal. 
(Ash-Shaffaat : 9) yakni, azab yang diperuntukkan bagi 
setan yang durhaka (syaithaanin maarid), yang berusaha 
mendengar-dengarkan pembicaraan para malaikat. (ayat 
ke-7, 8). 

Washiid (423) 


EC? 


Firman-Nya: 


Ama EN SG AE: 


“Dan anjing mereka mengunjurkan kedua lengannya 


4827 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 117 

4828 Ibid, jilid 3juz 8 hlm. 119 

4829 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 91: Ma Zem Mufradant Alfaazh 
Al-Guran, hlm. 561 

4830 Tartib Qamus Al-Muhiith, juz 4 bab wawu hlm. 618 maddah w ye » 

4831 A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no 1769 hlm. 511: Imam 
Asy-Syaukani menjelaskan bahwa as-Suday, Abu Shalih dan Al-Kalbi 
berkata: wagshib adalah ketakutan yang sampai ke hati (jantung). Dan 
terambil dari al-washb yang berarti al-maradhu (sakit). Fath Al-Oadiir 
jilid 4 hlm. 387-388 


72. 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Our'an 


di muka pintu gua.” (Al-Kahfi: 18) 

Keterangan: 

Al-Washiid: depan pintu gua.*** Maka bunyi ayat: 
wa kalbuhum baasithun dziraaaihi bil-washiiid, maksud- 
nya anjing mereka menjulurkan kedua tangannya di 
atas tanah dalam keadaan terbuka, tidak merapat di 
halaman gua. Demikianlah sebagaimaan tafsiran yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Sementara itu, ada pula 
yang mengatakan bahwa yang dirnaksud al-washiid adalah 
pintu. Sebagaimana ungkapan syair: 

e Wako A3 IL Opik 
Pia PN dan E 
“Di negeri luas lapang. 
Yang tak pernah tertutup pintunya. 
Bagiku sedangkan kebaikanku di sana. 
Diakui semua orang”. 
Washiilatin (3.23) 
Firman-Nya: 
Buch Gd Yg 356 oa DI Jar G 
© Y; 

Allah sekali-kali tidak pernah mensyariatkan adanya 

bahiirah, saa ibah wasiilah dan boom. (Al-Maa'idah: 

103) 

Keterangan: 

Washiilah (Ao) adalah Seekor domba betina 
melahirkan anak kembar yang terdiri dari jantan dan 


betina, maka yang jantan itu disebut washtilah, tidak 
disembelih dan diserahkan kepada berhala.“ 


Waskhshalnaa (L53) 
Firman-Nya: 
Oon ala IA a OLS sá; 
“Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut- 
turut perkataan ini (Al-Qur'an) kepada mereka agar 
mereka mendapat pelajaran. " (Al-Oashaash: 51) 
Keterangan 


Washshala berarti “menghubungkan” (menjadikannya 
bersambung). At-Taushiil adalah kata dalam bentuk 


4832 Tafsir Al-Maraghi jilid 5 juz 15 hlm. 124: Al-Washiid adalah al-finaa', 
jamaknya adalah 1.243 14425, dan dikatakan al-washiid adalah al- 
baabu (pintu). Lihat, Shakiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 157 

4833 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 129: Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 562 

4834 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 451 hlm. 180 


We 


masdar dari H? joy 365) adalah menghubungkan 
sebagian potongan-potongan tali dengan sebagian yang 
lain. Makna ini ditegaskan oleh penyair: 


ÉP 


8 SA JL SA sa Jis 
Jag diu aan JS 


“Katakanlah kepada bani Marwan, 


mengapa tanggungjawabku masih saja 
disambung dengan tali yang lemah”. 23 


Maksudnya di sini ialah diturunkannya Al-Guran 
secara bertahap dan terpisah-pisah, yang sebagiannya 
bersambung dengan sebagian yang lain. 


Washaa (403) 
Firman-Nya: 


eg KE 


Ana An GE e & S3) 
Pep Ga E 
© 


“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada 
anak-anaknya, demikian pula Ya`qub. (Ibrahim 
berkata): "Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah 
telah memilih agama ini bagimu, maka janganlah 


kamu mati kecuali dalam memeluk agama Islam"? 


(Al-Baqarah: 132) 

Keterangan: 

Al-Washiyyah adalah menyerahkan kepada yang lain 
yang dengannya ia melakukan (pesan)nya disertai dengan 
nasihat, diambil dari ucapan mereka, Zelt SL yakni 
tumbuh-tumbuhan yang terus-menerus bersambung.“ 
Sedang at-taushiyah sifatnya menunjukkan kepada orang 
lain hal yang baik dan bermanfaat baginya secara lisan 
atau perbuatan sebagai amal kebajikan dalam masalah 
agama atau dunia.” 


Adapun firman-Nya: 


ËM Zu 


a al ói Lama Op Sa 
e SEKR KEN ve? 


“Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di 
antara kamu dan meninggalkan istri, hendaklah 


4835 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 67: Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, him 
562 


4836 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 562 
4837 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 218 
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Berwasiat untuk istri-istrinya, (yaitu) diberi nafkah 
hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah 
(dari rumahnya)” (Al-Bagarah: 240) 

Maka, washiyyatan liazwaajihim maksudnya ialah 
Allah menjadikan wasiat itu sebagai penghibur (mata) 
bagai para istri yang ditinggal.“ Sedangkan firman- 
Nya: jual 122155 EH ols, (Al-'Ashr: 3), maka, wa 
tawaashau bil e maksudnya ialah saling memberi 
nasehat antar sesama kepada suatu keutamaan dan 
kebaikannya tidak diragukan lagi.” Dan, wa tawaashau 
bish shabri: saling mewasiatkan antar sesama kepada sikap 
sabar. Dikatakan: WA 15, apabila sebagian mereka 
memberikan nasehatnya kepada sebagian yang lain.“ 

Selanjutnya kata washaya, yang berarti “memerintah- 
kan”, “mewajibkan”, “menetapkan” dimuat dibeberapa 
tempat, antara lain: 


1) Firman-Nya: 


DE as denn ni A A 
“Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama 
yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh.” (Asy-Syuura: 
13) 
2) Firman-Nya: 


H FE eg Ze SE 
LL E dene Kamal za, Kin La 
KEE SC CH SS 


“Dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, 
Musa dan Isa yaitu: tegakkanlah agama dan janganlah 
kamu berpecah belah tentangnya.” (Asy-Syuura: 13) 


3) Firman-Nya: 


“Dan sungguh Kami telah memerintahkan kepada 
orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan (juga) 
kepada kamu; bertakwalah kepada Allah” (An-Nisaa: 
131) 


4) Firman-Nya: 
Ja EE Al dl s3 


Dos SE 


4838 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 204 


4839 Ibid, jilid 10 juz 30 him. 234 

4840 ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 234: Mu'jjam Mufradaat Alfaazh Al- Quran, 
hlm. 562 

4841 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al- Guran, hlm. 562 
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat 
baik) kepada dua orang ibu-bapaknya: ibunya 
telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 
bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua 
tahun.” (Luqman: 14) dan (Al-Ahgaaf: 15) 


5) Firman-Nya: 


UA Sp SLS 533 
“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan 
kepada kedua orang ibu-bapaknya.” (Al-Ankabuut: 8) 

6) Firman-Nya: 


s “ E - H PA e 2 E sË 
Wa aji ul A AIA ES W 
“Apakah kamu menyaksikan di waktu Allah menetapkan 
ini bagimu.” (Al-Anaam.: 144) 
7) Firman-Nya: 


as Sen E- 
“Demikian itu yang diperintahkan Tuhanmu kepadamu.” 


Adapun washaya yang berarti wasiat, dinyatakan di 
dalam firman-Nya: 


GA aya KAA YG 


“Lalu mereka tidak kuasa membuat suatu wasiatpun 
dan tidak (pula) dapat kembali kepada keluarganya.” 
(Yaasiin: 50) 

Sedangkan „2% berarti orang yang berwasiat. 
Sebagaimana firman-Nya: 


Tze ot 
Liss 


“Orang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah.” (Al- 
Bagarah: 182) 


Wudhi'a (225) Maudhuu'ah GA 


Firman-Nya: 
De Gran d Ai K SA 8 Bi 
s3 Saya SE GL eege 


Gi Wai $ aS Jy iao 
“Dan diletakkanlah kitab, lalu kamu akan melihat 
orang-orang yang bersalah ketakutan terhadap apa 
yang (tertulis) di dalamnya, dan mereka berkata: 


794 a 


"Aduhai celaka kami, kitab apakah ini yang tidak 
meninggalkan yang kecil dan tidak (pula) yang besar, 
melainkan ia mencatat semuanya.” (Al-Kahfi: 49) 
Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa wudhi'al- 
kitaab dalam ayat tersebut maksudnya adalah kitab setiap 
orang diletakkan pada tangan masing Making, ketika 
dihisab.' Dan dinyatakan, Wiza 3 en: NS 
yakni cepat jalannya (asrau fii siirihi). Dan Lou e 
berarti merendahkannya (adzallahu). Dan dikatakan: x 23 
3 Sa Au yakni Allah merendahklan orang-orang yang 
takabbur. Dan (E Ven GEI Ad, berarti perempuan 
yang telah Bear n 

Wudhial-kitaab berarti diberikan buku catatan, 
seperti firman-Nya: 


Olah, KONGA ie Mag 
“Dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan 


masing-masing) dan didatangkanlah para nabi dan 
saksi-saksi.” (Az-Zumar: 69) 


Firman-Nya: 


e e EEN e Zu Ë fré 2 EI A 
eg GE el A Lala Zell Ga 
“Yaitu orang-orang Yahudi, mereka mengubah perkataan 
dari tempat-tempatnya.” (An-Nisaa: 46) dan (AL. 
Maa'idah: 13) 

Maksud yuharrifuunal kalima an mawaadhf'ihi, ialah 
mengubah arti kata-kata, tempat atau menambah dan 
mengurangi.“ Sedang Ai, adalah bentuk jamak, dan 
bentuk mufradnya weh. Artinya tempat. Baca: harrafa, 
tahriif 

Adapun firman-Nya: 


ANA en y 
“Dan gelas-gelas yang terletak Daun (Al- 
Ghaasyiyah: 14) 
Maka maksud maudhuuah pada ayat tersebut ialah 
disediakan bagi para peminumnya. 
Sedangkan Firman-Nya: 


A ca e sl 
ai Ke ragi AJE 
zZz A 8 A Zer IL z 2 2r sg A 
O Mann O óp Gë P iza A3 ds 
4842 4842 Tafsir Al-Mara Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. Sp 
4843 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab wawu hlm. 1039 
4844 Depag, Al-Ouran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 407 hlm. 160 
4845 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 133: Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 
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ei 
“Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya 
mereka tidak menambah kamu selain dari kerusakan 
belaka, dan tentu mereka akan bergegas-gegas maju ke 
muka di celah-celah barisanmu, untuk mengadakan 
kekacauan di antaramu:” (At-Taubah: 47) 
Maka, Audha'uu dalam ayat tersebut, dikatakan, 2.2, 
J, berarti seseorang melompat dengan cepat; dan DH 
iiai, berarti mengendarai kendaraannya dengan cepat.“ 


Wath'an Chs) Tatha'uuhum GA Ai) 
Firman-Nya: 


DEET WA 
PLESA 
lebih tepat. Arti selengkapnya berbunyi: Sesungguhnya 
bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk 
khusuk) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan?” (Al- 

Muzammil: 6) 

Keterangan: 

Wathan artinya “cocok dan sesuai” Ini berasal dari 
perkatan mereka, 135 SW 42353, apabila aku cocok 
dengan si Fulan dalam hal itu. “4? Dan di antara firman- 
Nya: 


e äi gie A 
“Dan mengharamkannya pada tahun yang lain, agar 
mereka dapat mensesuaikan( mencocokkan) dengan 
bilangan yang Allah mengharamkannya.” (At-Taubah: 

37) 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa ?,55, dengan di- 
fathah-kan wawu-nya dan di-sukun-kan tha'-nya adalah 
masdar dari ; A2) + J; 3,55, yakni menginjaknya (daasahu). 
Dan juga berarti memasukkan kemaluan ke farji bagian 
depan atau pun di belakang baik untuk manusia maupun 
binatang. Di antaranya dikatakan: zil 255 , ca LE: 
(memasukkan kemaluan melalui lubang depan dan 
belakang) 229 


Sedangkan firman-Nya: 


zën, Ri 2x Dë Age A Ae? vg E 
ME TR dl ee naa Balas òl 
“Bahwa kamu akan membunuh mereka yang menyebab- 
kan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu.” 
(Al-Fath: 25) 


4846 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 130 
4847 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 110; Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 563 
4848 Mu'jam Lughah Al-Fugaha', hlm. 476-477 
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Imam Al-Maraghi mejelaskan bahwa Al-wath-u 
artinya memendamkan, sedang yang dimaksud dalam 
ayat tersebut ialah pembinasaan. Menurut riwayat, Nabi 
pernah berdoa: “Ya Allah, keraskanlah pembinasaanmu 
terhadap kaum Mudhar” 29 


Watharan (153) 
Firman-Nya: 


Peni ei Ch 
“Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan 
terhadap istrinya (menceraikannya), kami kawinkan 
kamu dengan dia.” (Al-Ahzab: 37) 
Keterangan: 
Menurut Ar-Raghib, al-wathar ialah keinginan dan 
hajat yang terpenting. ““ 


Mawaathin (515) 


Firman-Nya: 


Wë AË H Lee EA 
In Agas 

“Sesungguhnya Allah telah menolong kamu (hai para 

mu'minin) di medan peperangan yang banyak.” (At- 

Taubah: 25) 

Keterangan: 

Al-Mawaathiin adalah bentuk jamak dari KS, yaitu 
tempat menetap dan bermukim manusia, seperti negeri. 
Yang dimaksud di sini ialah berbagai peristiwa dalam 
peperangan“! 


Wa'd (325) Mau'idan (3s 3) 
Firman-Nya: 


TELE ONE ENKEN ENEE 
BIS AGI KE S5 Mai JGS La inn 


“Mereka membunuh unta itu, maka berkata Shaleh: 

"Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga 

hari, itu adalah janji yang tidak dapat didustakan." 

(Huud: 65) 

Keterangan: 

Al-Wad adalah berita yang sudah tertentu waktunya 
(janji). Jadi, seolah yang berjanji itu berkata kepada orang 
yang menerima janji itu pada waktunya. Kalau ia benar- 
benar menunaikan, maka ia adalah orang yang benar.4? 
4849 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 137 
4850 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 563 


4851 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 85 
4852 Ibid, jilid 4 juz 12 hlm. 55 
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Adapun firman-Nya: 


Be HJ a 


“Bahkan kamu Ge bahwa kami sekali-kali 
tidak akan menetapkan bagi kamu waktu (memenuhi) 
perjanjian.” (Al-Kahfi: 48) Maka, Mou dan, dimaksudkan 
saat ketika Kami menunaikan apa yang Kami janjikan, 
yaitu kebangkitan dengan peristiwa yang mengikutinya." 
Begitu juga mau'id, yang berarti hari kiamat.” 
Sebagaimana firman-Nya: 


EE pen 


ka eis Ker Aj 


“Dan (penduduk) negeri itu telah Kami binasakan 
ketika mereka berbuat zalim, dan telah Kami tetapkan 
waktu tertentu bagi kebinasaan mereka.” (Al-Kahfi: 59) 


Al-Wad adalah janji khusus tentang kebaikan atau 
mencakup keburukan dan kebaikan, dan inilah yang 
benar. Sedangkan al-wa'iid, ialah janji khusus mengenai 
kejahatan atau keburukan. Adapun disebutkannya apa 
yang diberikannya kepada penduduk neraka sebagai 
wad, boleh jadi merupakan ejekan, atau karena terdapat 
keserupaan, yaitu sam-sama janji.“ Sedangkan firman- 
Nya: 


ELE 


“Mereka berkata: "Kapankah janji itu akan datang, 
jika kamu sekalian adalah orang-orang yang benar?” (AL 
Anbiyaa: 38) Maka, al-wadu artinya janji. Maksudnya, 
bangkitnya kiamat. Begitu juga al-wadul hagg, berarti 
janji yang benar. Maksudnya, hari kiamat.” Seperti yang 
tertera di dalam firman-Nya: 


An 
- 


pa kaset @ KE Gal A ofá 
Do ga JA A lee: zi 


“Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar (hari 


berbangkit), Maka tiba-tiba terbelaiklah mata orang- 

orang yang kafir. (mereka berkata): "Aduhai, celakalah 

Kami, Sesungguhnya Kami adalah dalam kelalaian 
4853 Ibid, jilid $ juz 15 hlm. 155 


4854 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 165 
4855 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 150: Mu'jam Mufradar Alfaazhil Quran, hlm. 
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4856 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 32 
4857 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 68 
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tentang ini, bahkan Kami adalah orang-orang yang 

zhalim", (Al-Anbiyaa: 97) 

Adapun al-wadul hasan, maksudnya janji yang baik, 
yaitu pemberian Taurat yang mengandung petunjuk dan 
cahaya. Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 


ae Eng DEEG 
325 Je Gal eae ay KI 
SEN 5E éi Ell 
a Indah iaie fá Al el pi Aalt 


“Kemudian Musa kembali kepada kaumnya dengan 
marah dan bersedih hati. berkata Musa: "Hai kaumku, 
Bukankah Tuhanmu telah menjanjikan kepadamu 
suatu janji yang baik? Maka Apakah terasa lama masa 
yang berlalu itu bagimu atau kamu menghendaki agar 
kemurkaan dari Tuhanmu menimpamu, dan kamu 
melanggar perjanjianmu dengan aku?" (Thaaha: 86) 


Al-Waa'zhiina Gebei Ya'izhukum (Kas) 
Firman-Nya: 


5 se d ah 


e r e 5 o 3 yA 
O Kel 
“Mereka menjawab: "Adalah sama saja bagi kami, 
apakah kamu memberi nasihat atau tidak memberi 

nasihat” (Asy-Syu'araa': 136) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa 4423, dengan di- 
Jathah- -kan dan di-sukun adalah masdar dari ££3, yakni 
HAKAK A 26 isi (perkataan yang melunakkan 
kalbu Ces menyampaikan janji dan ancaman). Dan 
juga berarti peringatan agar mencegahnya dari kejahatan 
dengan mengingatkan akan janji pahala dan mengingatkan 
akan ancaman berupa siksa.” Seperti firman-Nya: 


ei geL PNG An SA Ai A 
gd; Katy UE e Aen gi 
© 33 Ha Lalang 


“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil 


k ` 
A 


4858 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 137 
4859 Mu'jam Lughah Al-Fuqaha', hlm. 477; Tafsir al-Maraghi, jilid 7 juz 19 
him, 85 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, 
dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran 
dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu 
agar kamu dapat mengambil pelajaran” (An-Nahl: 90) 
Maka al-wa'zh, berarti pengingatan akan kebaikan 
dengan memberikan nasehat dan petunjuk.“ 


Waa'iyah Gei 3) 
Firman-Nya: 
2 ti 
ket BI 
“Telingan yang mau mendengar” (Al-Haaggah: 12) 
Keterangan: 


Waa'iyah maksudnya ialah mau mendengarkan 
akibat buruk orang-orang yang mendustakan hari kiamat, 
sebagaimana firmannya: Hari Kiamat, apakah hari kiamat 
itu? Dan tahukah kamu apakah hari kiamat itu? Kaum 
Tsamud dan kaum Ad telah mendustakan hari kiamat. 
Adapun kaum Tsamud, maka mereka telah dibinasakan 
dengan kejadian yang luar biasa. Adapun kaum 'Ad, 
maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat 
dingin lagi kencang, yang Allah menimpakan angin itu 
kepada mereka selama tujuh malam dan delapan hari 
terus menerus: maka kamu lihat kaum 'Ad pada waktu 
itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggal- 
tunggal pohon korma yang telah lapuk. Maka kamu tidak 
melihat seorang pun yang tinggal di antara mereka. Dan 
telah datang Firaun dan orang-orang yang sebelumnya dan 
penduduk negeri yang dijungkir balikkan karena kesalah 
yang besar. Maka masing-masing mereka mendurhakai 
rasul Tuhan mereka, lalu Allah menyiksa mereka dengan 
siksaan yang sangat keras. (Al-Haaggah: 1-10) 

Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-wa'y adalah menjaga 
berita (pembicaraan) dan yang seumpamanya.“"' Az- 
Zamakhsyari menjelaskan bahwa wad'iyah adalah segala 
sesuatu yang dengannya diri Anda akan terpelihara, 
dan bila sesuatu tersebut selain diri Anda yang dapat 


Aha nt 


memeliharanya maka dikatakan Zeil, Seperti ucapan 


Anda: SEN A ia zi (meletakkan sesuatu pada 
ujungnya). 2297 
Dan firman-Nya: 
SE 
“Serta mengumpulkan (harta benda) lalu menyimpan- 
nya” (Al-Maaarij: 18) Maksudnya adalah ia mengum- 
4860 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm, 129: Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 
564 


4861 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 565 
4862 Al-Kasysyaaf, juz 4 him. 151 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur on 


pulkan harta dan lalu menempatkannya dalam 
wadah. 297 


Wi'aa' GG, 
Firman-Nya: 


WA së Dä enk IS 
“Maka mulailah Yusuf memerikasa karung-karung 
mereka sebelum (memeriksa) karung saudaranya 
sendiri. (Yusuf: 76) 


Keterangan: 

5124, artinya karung, tempat barang disimpan di 
dalamnya. Sedang bentuk jamaknya ialah au'iyah Geht, 
Berasal dari £ pá) Ek apabila menyimpannya, dan tempat 
menyimpanya disebut al-wiaa' 

Wafdan (1353) 

Firman-Nya: 


Gs JAMI Il ae ses 

“Ingatlah (ketika) hari Kami mengumpulkan orang- 

orang yang takwa kepada Tuhan Yang Maha Pemurah 

sebagai perutusan yang terhormat.” (Maryam: 85) 

Keterangan: 

Dikatakan: 3859153555)! 5 4551 adalah kata dalam bentuk 
jamak dari Luz, yaitu kaum yang datang menghadap raja 
untuk melaksanakan kebutuhan. Maksudnya ialah, mereka 
datang secara terhormat dan mulia dengan berkendaraan.“ 


Wifaagan (GG) 
Firman-Nya: í 
Ia? syer 
DEE 
“Sebagai balasan yang setimpal” (An-Naba': 26) 
Keterangan 
Yakni, setimpal dengan amal perbuatannya. Diriwayat- 
kan oleh Abdullah bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu 
Mundzir, dari Abdullah bin Amru, ia berkata: "Tidak ada 
ayat Al-Ouran yang diturunkan mengenai para penghuni 
neraka yang lebih keras dari padanya, yaitu firman Allah 
3: 
O Gie Hn ya A 
“Karena itu rasakanlah, dan kami sekali-kali tidak 
4863 Tafsir AL Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 66 


4864 Mu'jam Lughah Al-Fugaha', hlm. 477 
4865 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 82: Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 565 
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akan memberi kepadamu selain dari pada azab. 2 


Waffaa (33) 
Firman-Nya: 


Ada, EI EL Iii 
“(yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran 
dari orang lain mereka minta dipenuhi. (Al-Muthaffifiin: 
2) 
Keterangan 
Yastaufuun dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
meminta atau mengambil ketepatan dan kesempurnaan 


penakaran. Seperti halnya dalam menyifati balasan 
dinyatakan: 


z , Ei Lt D det s S 

3 Kl D ECH sl ei 
“Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan 
pembalasan yang paling sempurna.” (An-Najm: 41) 
Begitu juga firman-Nya: 


21 g 
Sch KE H ECH wi E A 

“Masing-masing diri di beri balasan yang sempurna 

terhadap apa yang telah dikerjakannya, sedang mereka 

sedikitpun tidak dianiaya.” (Al-Bagarah: 281) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa LG menurut 
lughat adalah akhlak yang mulya, luhur dan tinggi terambil 
dari perkataan mereka: 443 35, apabila bertambah(zaada).*® 

Adapun firman-Nya: 


An cal 

“Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu 

menyempurnakan janji?” (An-Najm: 37) 

Ayat tersebut berkenaan dengan diri Ibrahim #8. 
Perihal ayat tersebut, Al-Kalbi menjelaskan beberapa 
penafsirannya, antara lain: sempurna ketaatannya kepada 
Allah berupa penyembelihan terhadap putranya (Ismail 
as): sempurna dalam menyampaikan risalah Tuhannya, 
sempurna dalam syariat-syari'at Islam, sempurna dalam 
kalimat-kalimat (al-kalimaat) yang dengannya Allah 
menjadikannya sebagai ujian dan cobaan kepadanya.” 


4866 Tafsir Fath Al-Qadir (terjemah), jilid 12 hlm. 27,28 

4867 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 71; Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 565 

4868 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 15 him. 399 maddah 1 3 4 

4869 At-Tashiil KR Uluum At-Tanzitl, juz 2 hlm. 384 
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Wagaba (135) 
Firman-Nya: 


33 ISI Lëck KE 
“Dan dari kejahatan malam De telah gelap gulita. 
« (Al-Falag: 3) 
Keterangan: 


Wagaba ialah gelapnya menyelimuti seluruhnya. 
Dikatakan, 44i 235, jika matahari tenggelam.” Yakni 
apabila masuk pada tiap-tiap sesuatu dan menjadi gelap.“ 


Al-Waguud (» Eet - Al-Manguudah GÉ AN) 


Firman-Nya: 
Leet E 4 Ie EE s342- 
OS BE 5n ER JS ah 


ff bel 
e A 

“Perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 

menyalakan api, maka setelah api itu menerangi 

sekelilingnya.” (Al-Bagarah: 17) 

Keterangan: 

Istaugada naara artinya meminta atau mencari api 
untuk diambil manfaat nyalanya, baik pencariannya 
dilakukan sendiri maupun oleh orang lain.”? Dikatakan: 

13333 15353 Aë en 435. dan al-waguud ialah kayu 
bakar yang dipergunakan untuk berdiang dan dapat 
menghasilkan panas (al-lahab)"? 

Lai firman-Nya: 


Ob LE, gii Erat 
“Peliharalah dirimu dari neraka yang bahan bakarnya 
manusia dan batu.” (Al-Baqarah: 24) dinyatakan bahwa 
SE y 37531 5 asai, adalah setiap benda yang menimbulkan 
daya bakar sampai pada batas panasnya.“ Seperti al- 
waguud, “kayu bakar”, sebagaimana dinyatakan di dalam 
firman-Nya: 


A $ - P 
“Yang berapi (dinyalakan dengan) kayu bakar.” (AL 
Buruuj; 85: 5) 
Sedang 533 TAN yang tertera di dalam firman-Nya: 


4870 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm, 267: Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 
566 


4871 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 235 

4872 Tafsiir Al-Maraghi, jilid I juz 1 hlm. 57; Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 566 
4873 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 566 

4874 Mujam Al-Wasiith, juz 2 bab wawu hlm. 1048 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


BASA ajil 3 


“Yaitu api yang disediakan Allah yang dinyalakan.” 


(Al-Humazah: 6) yakni api Allah. Di antaranya dikatakan: 
Ga 3355 yakni (angin yang meniupkan hawa yang 
sangat panas), dan 596 35515, marah, gusar.” 


Wagran (155) Wagaaran (1565) 
Firman-Nya: 


ITA Gel el E Glas, Glas: 
oi 


“Dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan 


sumbatan di telinga mereka, agar mereka tidak dapat 
memahaminya.” (Al-Israa; 46) 


else 3 33 044205 


Keterangan: 


Al-Wagr ialah sumbat atau benda padat dalam telinga 
yang menghalangi pendengaran."”8 Dikatakan, gia SC 
3853 35 (telinganya tersumbat). Dan al-wagr juga berarti 
beban muatan yang di atas punggung khimar dan bigal 
seperti halnya muatan yang ada pada unta.” Begitu juga, 
firman-Nya: 


533 cell G3 
“Dan Kami adakan sumbatan di telinganya” (AL 
Anam: 25) 
Firman-Nya: 
äs LIL 
“Dan awan yang mengandung hujan.” (Adz-Dzaariyat: 
2) Maka, al- .wigr artinya beban unta. Sedang jamaknya 
adalah s (beban-beban yang berat). Dan al-haamilaat 


wigran, pada ayat tersebut maksudnya angin-angin yang 
mengangkut yang sarat dengan uap.” 


Adapun firman-Nya: 


I aa mi 
29 23 
“Dan menguatkan (agama)Nya.” (Al-Fath: 9) Maksud- 
nya, kamu mengagungkannya.””” 
Begitu juga firman-Nya: 


4875 Ar-Raghib, Op, Cit., hlm. 566 

4876 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 52, Imam Al-Bukhari menjelaskan 
bahwa wagran adalah shamamun (pekak, tuli). Adapun al-wigr adalah 
al-himl (beban, sumbatan). Lihat, Shahiih Al-Bukhari, Kitab Tafsiir 
Al-Quran, jilid 3 hlm. 131 

4877 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 567 

4878 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 173 

4879 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 89 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


T 3 Ra 
B6; Á o au 
“Mengapa kamu tidak percaya akan SE Allah?” 
(Nuh: 13), yakni Wagaaran dimaksudkan dengan 
keagungan dan kebesaran-Nya.“*** 


Waga'a (8) 
Firman-Nya: 
a SI NA AJ S P 
lan D NW fu EE ya) 
.. 7 £ - 3 D rA 


“Dan barangsiapa keluar dari rumahnya dengan 
maksud berjihad kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian kematiannya menimpanya (sebelum sampai 
ke tempat yang dituju), maka sungguh telah Allah tetap 
pahalanya di sisi Allah.” (An-Nisaa: 100) 
Keterangan: 


Ar-Raghib menyatakan, al-wuguu' adalah tetapnya 
sesuatu dan jatuhnya (tsubuutusy-sya?' wa suguuthuhu). 
Dikatakan &53 "AJI Si (burung itu benar-benar jatuh). 
Dan al-waagiah tidak dikatakan melainkan tentang 
sesuatu yang dayat dan sesuatu yang dibenci.“ 

Adapun Ai É YA 5 yang tertera pada ayat di atas, 
maknanya ialah wajib atas Allah memberinya pahala. 
Sedang, Wagaa dan wajaba, adalah dua kata yang punya 
makna sama, yakni “wajib”??? Baca: wajaba 


Begitu juga firman-Nya: 


ga 515 HA uda at: EE Ay 3 151 
Tin, IK ee Lg 
7 Ae | 

O óig 

“Dan apabila Perkataan telah jatuh atas mereka, Kami 
keluarkan sejenis binatang melata dari bumi yang akan 
mengatakan kepada mereka, bahwa Sesungguhnya 
manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami.” 


(An-Naml: 82) yakni, apabila telah tampak tanda- 
tanda kiamat sebagaimana yang telah ditetapkan. 


Dan firman-Nya: 


KKH HA La ae a 2393 


“Dan jatuhlah Perkataan (azab) atas mereka disebabkan 


4880 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 81 


4881 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 567 
4882 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 5 hlm. 131), Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Quran, hlm. 567 
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kezaliman mereka, maka mereka tidak dapat berkata 
(apa-apa)? (An-Naml: 85) yakni, wajib mendapatkan 
azab yang dijanjikan karena kezalimannya." 
Adapun firman-Nya: 

a Z ké 


Gi ell a Gi ms KÉ 


“Maka aku bersumpah dengan tempat beredarnya 
bintang-bintang.” (Al-Waagiah: 75), yakni bi mawaagiun 
nujuum maksudnya ialah dengan ketetapan apa yang ada 
dalam Al-Qur'an. Ada yang mengatakan dengan tempat 
jatuhnya bintang-bintang dilangit.“ 

Adapun firman-Nya: 


5 yas EE See 55 

“Dan orang-orang yang berdosa melihat neraka, Maka 
mereka meyakini, bahwa mereka akan jatuh ke dalamnya 
dan mereka tidak menemukan tempat berpaling dari 
padanya," (Al-Kahfi: 53) Maka, Muwaagi'uhaa maksudnya 
ialah orang-orang yang masuk dan terjerumus ke dalam 
neraka. +3 


Sedangkan kata ag berarti benar-benar terjadi, 
pasti terjadi. Dan lam yang ada pada kata wagaa adalah 
lam taukid, yakni menguatkan tentang kejadian hari 
pembalasan (ad-diin), dan membantah mukhatab yang 
masih ragu terhadapnya. Seperti dinyatakan di dalam 
firman-Nya: 


B3 A 


“Dan sesungguhnya hari pembalasan itu pasti terjadi. 
(Adz-Dzaariyaat: 6) 


Wugifuu (1555) Maugufuuna (Gd 532) 


kung 


dE y ly EBEN Éi ECKE 


Par Li 
“Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka 
dihadapkan ke neraka, lalu mereka berkata: “Kiranya 
kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan 
ayat-ayat Tuhan kami, serta menjadi orang-orang yang 
4883 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 567 
4884 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 149; sedang, mawaagi' dan mauqi' 


adalah satu arti. Lihat, Shahiik Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 205 
4885 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 160 


800 a 


beriman", (tentulah kamu melihat suatu peristiwa yang 
mengharukan)” (Al-An'aam: 27) 


Keterangan: 
Dikatakan, Pa) E ECH Za E jj 333 


mengetahui dengan jelas. Shila IS BE 
33: menahan dirinya, seperti menahan barang-barang 
kebutuhan terhadap orang-orang fakir. Di dalam 
Mu'jam disebutkan bahwa 533 - 455, yakni berdiri setelah 
duduk. Dan j juga berarti berhenti setelah berjalan. Dan 
ata à á; di yakni menghadapi permasalahan. Dan 
dikatakan: 98 Ate U EA, Aë, berarti memahaminya 
dan menerangkannya. 207 

Berikut ini kata wagafa dan tashrif (perubahan bentuk 
kata)nya yang dimuat di beberapa ayat, di antaranya 


1) Wagafa berarti “menahan” Seperti firman-Nya: 


z 2 2 a e éi 251 kaa 
“Dan tahanlah mereka (di tempat NAN ) karena 
sesungguhnya mereka akan ditanya.” (Ash-Shaffaat: 
24) 


2) Wagafa berarti “menghadap”. Seperti firman-Nya: 


O 3 ie AANS g5 s 
“Dan (alangkah hebatnya) kalau kamu lihat ketika 
orang-orang yang zalim itu dihadapkan kepada 
Tuhannya.” (Saba': 31) 


Waagin (313) 
Firman-Nya: 


2, 3 


Selai Ona, Mt ell e i 


ae SI e Hyra 
GEIER 

“Bagi mereka azab dalam kehidupan dunia dan sesung- 

guhnya azab akhirat adalah lebih keras dan tak ada 

bagi mereka seorang pelindungpun dari (azab) Allah.” 

(Ar-Rad: 34) 

Keterangan: 

Al-Waagii: Penjaga (al-haafizh).“8 Ungkapan 
penggalan ayat Ai Is di Ze 4 G5, di atas dalam susunan 
kalam Arab menunjukkan pengertian Ii! hashr (pembatas). 
Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa dikatakan: 3 13, 201 3453 
134 5 68, yakni 415 (memeliharanya). Dan 46 3 264 


4886 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 100; lihat juga, Mu'jam Mufradaat Alfaazh 


Al-Quran, hlm. 567 
4887 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab wawu hlm. 1051 
4888 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 102 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Kach, Zuch: 35 Kej, i 3 DA: 3 adalah setiap sesuatu yang 
menjadi perhatian Anda. Semua itu bersumber dari 42.5; 
Patah (Anda memberikan pemeliharaannya terhadap 
sesuatu). Maka menjadikan dirinya sebagai hal yang 
layak diperhatikan dan sekaligus upaya memeliharanya 
diungkapkan : 245181 Dé. 

Adapun firman-Nya: 


e e 3 


az AN A A da2 7 

e AH 3 au 

“Dan barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul- 

Nya dan takut kepada Allah dan bertakwa kepada-Nya, 

Maka mereka adalah orang- orang yang mendapat kemena- 

ngan” (An-Nuur: 52): maka Yattaghi maksudnya ialah 
bertakwa kepada-Nya dalam sisa-sisa umurnya.” 


Sedangkan makna-makna yang tumbuh dari kata 
wagaa dan perubahan bentuk kata-katanya, antara lain: 


1) Firman-Nya: 


5 21 — ze z -é 
Q ial ay ai Tan etery AI 
“Maka Apakah orang-orang yang menoleh dengan 
mukanya menghindari azab yang buruk pada hari kiamat 
(sama dengan orang mukmin yang tidak kena azab)?” 
(Az-Zumar: 24) Mujahid berkata: Yattagiy biwajhihi 
maksudnya yujarru 'alaa wajhihin-naari (menarik 
mukanya dari api neraka).“”! Diungkapkan dengan kata 
wajhun, "wajah" sebagai anggota tubuh yang terhormat 
adalah untuk mewakili secara keseluruhan dari diri 
manusia. Karena manusia apabila bertemu dengan 
sesuatu yang menakutkan maka ia menghadapi terlebih 
dahulu dengan tangannya. Namun tangan dalam keadaan 
terbelenggu maka merekapun membentengi neraka 
dengan wajahnya. 
2) Firman-Nya: 


As ai ae 
“Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan 
Allah) dan bertakwa," (Al-Lail: 5) maka, Itaagaa berarti 
menjauhi kejelekan dan tidak pernah menyakiti orang 
lain. “2 


3) Firman-Nya: 


AA sb As SE YONA 


4889 Lisaan Al-Arab, jilid 15 hlm. 402 maddah | 3 , 
4890 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 120 

4891 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 186 

4892 TafsirAl-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 175 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Kitab (Al-Ouran) ini tidak ada keraguan padanya, 
petunjuk bagi mereka yang bertagwa. (Al-Bagarah: 2) 
Maka, almuttagiin, bentuk tunggalnya adalah muttagi 
Lë) berasal dari masdar ittagaa. 

Di dalam bahasa Arab dikatakan: 25; ĝi (ia 
menjadikan tameng sebagai penghalang antara 
dirinya dengan orang yang akan mencelakakannya). 
Jadi, seolah-olah orang muttagin itu menjadi taat 
terhadap perintah-perintah Allah dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya sebagai tameng bagi dirinya 
terhadap siksaan Allah 38.” Di antara ciri muttagiin, 
sebagaimana dinyatakan: (Yaitu) orang-orang yang 
takut akan (azab) Tuhan mereka, sedang mereka tidak 
melihat-Nya, dan mereka merasa takut akan (tibanya) 
hari kiamat. (Al-Anbiyaa': 49) 

Asal kata taqwa menurut lughat ialah gillatul-kalaam 
(EN Dei, Gage bicara” demikian yang diceritakan 
oleh Ibnu Faris. 


4) AZ: Siasat memelihara diri. Dan dikatakan rajulun 
tignun berarti seseorang yang mahir dalam beberapa 
perkara.” Seperti firman-Nya: 


2 e 
- 


Ol II HA Ga a bäi 013 
Ka Zå aan ' LS 
SEH 


“Barangsiapa berbuat demikian, niscaya lepaslah 
ia dari pertolongan Allah kecuali karena (siasat) 
memelihara diri dari sesuatu yang ditakuti. “(Ali 
“Imraan: 28) 


5) Firman-Nya: 


DANA IS ES ae Ma Se 


“Dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat-Ku 
dengan harga yang rendah, dan hanya kepada Akulah 
kamu harus bertakwa.” (Al-Baqarah: 42) 
Berkenaan dengan ayat tersebut, Ibnu ‘Atiyah 
membedakan antara 1545) dan KS maka LAS! selalu 
disertai dengan janji yang Bean (wa'iidun 
baaligh).*”* 
6) Firman-Nya: 


4893 Ibid, jilid I juz 1 hlm. 40 

4894 Tafsir Al-Qurtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 112 
4895 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 21 
4896 Muharrar Al-Wajiiz, juz 1 hlm. 272 
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(An-Naml: 88) ash-Shabuni menjelaskan bahwa $$, 
adalah ZS, yakni midaaratul-Insaani Mukhaafatus 
Syarriki, artinya benteng yang dimiliki oleh seseorang 
dalam menanggulangi masuknya kejahatan pada 
dirinya.” 

7) Firman-Nya: 


O E E$ An SL AR SE 


“Dan rasa belas kasihan yang mendalam dari sisi Kami 
dan kesucian (dan dosa). dan ia adalah seorang yang 
bertakwa.” (Maryam: 18) Maka, Tagiyyan berarti 
orang yang taat kepada perintah Tuhannya dan 
menjauhi apa yang dilarangnya."” 

8) Firman-Nya: 


“Berbekallah, dan Sesungguhnya Sebaik-baik bekal 
adalah takwa dan bertakwalah kepada-Ku Hai 
orang-orang yang berakal.” (Al-Baqarah: 197) maka, 
At-tagwaa berarti sesuatu yang dilakukan untuk 
mencegah kemurkaan Allah berupa amal-amal 
kebaikan, dan menjauhkan dari perbuatan maksiat 
dan mungkar 227 


9) Firman-Nya: 
Ag ah io GUI AN e A 
z Ge 
SE Lin GAS 


“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak 

dapat mencapai (keridahan) Allah, tetapi ketakwaan 

dari kamulah yang dapat mencapainya.” (Al-Hajj: 37) 

Adapun (s3 adalah bentuk isim masdar. Dalam 
satu riwayat disebutkan, bahwa “Umar bin Al-Khaththab 
pernah bertanya kepada Ubay bin Ka'ab mengenai 
taqwa, Namun Ubay balik bertanya, “tidak pernahkah 
anda melewati satu jalan yang penuh duri?” “Umar 
menjawab, Ya, aku pernah”. Tanya Ubay lagi, “Apa yang 
anda lakukan?” “Umar menjawab, “Saya waspada dan 
bersungguh-sungguh” Lalu, kata Ubay bin Ka'ab: Itulah 
taqwa." 


4897 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 1 him. 194 
4898 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 38 
4899 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 99 

4900 Ibnu Katsir (ringkasan), jilid 1 hlm. 39 
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AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Wakaza (553) 
Firman-Nya: 


ofz ZT INZI 
AJE oii Saya S 
“Lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu.” 
(Al-Qashash: 15) 
Keterangan: 


Al-Wakz ialah memukul dan mendorong dengan 
kepalan tangan (meninju)'?! 


Wakiilan (SS) 
Firman-Nya: 


if i ake tgs fast e All 
O ÍS vé ~ Ol 


“Dan sesungguhnya jika Kami menghendaki, niscayaa 
Kami lenyapkan apa yang telah Kami wahyukan 
kepadamu, dan dengan pelenyapan itu, kamu tidak 
akan mendapatkan seorang pembela pun terhadap 
Kami” (Al-Israa: 86) 

Keterangan 


Wakiilan ialah orang yang mengharuskan dikembali- 
kannya wahyu, setelah ia dilenyapkan: sebagaimana 
seorang wakil mengharuskan dikembalikannya sesuatu 
yang dia serahi mengurusnya.”? Imam Al-Maraghi 
menjelskan bahwa (SJ, berarti Badi, yakni al-kafil 
bi arzaagil-'ubbaadi: Yang menanggung rizki para 
hambanya. Sedangkan istilah al-mutawakkil alallaahi, 
artinya orang yang mengerti bahwasanya hanya Allah- 
lah yang mencukupi rezekinya dan pekara orang yang 
bersangkutan, lalu ia menyandarkan hanya kepada-Nya 
semata serta tidak meminta pelindung selain-Nya.“93 


Tentang tawakkal, Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 
ia tawakkal kepada Allah yang di dasarkan kepada dua 
tempat, di antarnya: pertama, Tempat cintanya. Yakni 
menempatkan rasa cinta hanya tertuju kepada Allah 
sebagai wadah pengabdian. Misalnya, 


EE H 83 8 
SAN CA Ó 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal.” (Ali “Imraan: 159) 


4901 Ibid, hlm. 568 

4902 Tafsir Al- -Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 90 

4903 Ibid, jilid 2 juz 4 hlm. 111: Ar-Raghib, Op. Cit, hlm, 569; D 
dalam Mu'jam dinyatakan: "E: Jee — ap Pp yakni 4 all: 
(menyerahkan kepada- -Nya). Dan A AA E a yakni | 3412 MA 
4; $3 (berpegang dan mempercayakannya). Mu'jam Al- Washih, ji Sei 
2 bab wawu hlm. 1054 


Kedua, memiliki rasa jaminan dalarn lindungan dan 
rahmat-Nya. Misalnya firman-Nya: 


4 $ ð e E] Aio e 
“Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah 
sebaik-baik penolong,” (Ali Imraan: 173)” 


Waliijah (Gi 
Firman-Nya: 
Kata Jl 8 Ara ER 
ed A 


“Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya 
Allah memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam” (Luqman: 29) 
Keterangan: 

Asy-Syaukani menjelaskan bahwa 41 al Los, maksud- 
nya sebagaian menyandarkan kepada sebagaian yang lain. 
Lalu salah satunya berkurang dari lainnya.” Yuuliju 
artinya memasukkan. Makna yang dimaksud ialah bahwa 
Allah menambahkan malam kepada siang dan siang 
kepada malam, sehingga satu keadaan dari pada keduanya 
berbeda sesuai dengan penambahan atau pengurangan 
waktu yang terjadi padanya. 

Adapun waliijatal wuluuj ialah memasukkan, yang 
dimasukkan bertambahnya waktu siang datang malam 
hari dan sebaliknya, berdasarkan tempat-tempat terbit dan 
tenggelamnya matahari di sebagian besar negara-negara 
(di dunia). 

Sedangkan firman-Nya: 


” 


oa Baen, 


E ? a 
GË 

“Dan tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta 

masuk ke lubang jarum” (Al-Araaf: 40) 

Maka 45435 pada ayat tersebut maksudnya ialah 
sesuatu yang masuk ke dalam suatu kaum, sedangkan 
ia bukan dari padanya atau dari mereka. Seperti ad- 
daakhilah, berarti yang masuk, bisa digunakan dalam 
bentuk tunggal dan jamak. Dan waliijah yang tertera di 
dalam dsn ia 


4904 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 1 hlm. 243 

4905 Fath Al- Oadiir jilid 4 hlm. 343 

4906 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 95 

4907 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 569 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


O iad ssi 


“Dan tidak mengambil menjadi teman yang setia 
selain Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman. 
(At-Taubah: 16) Maksudnya ialah para sekutu yang buruk 
dari kalangan munafik. 


Walidan (535) 
Firman-Nya: 


EAR 


“Dia tidak beranak dan tidak Mesni (Al- 

Ikhlas: 3) 

Keterangan: 

Menurut tinjauan ilmu balaghah, termasuk al- 
jinasun nagis, karena terdapat perubahan syaka! (harakat) 
dan sebagian huruf-hurufnya.”” Imam Al-Maraghi 
menjelaskan walad adalah anak, sedangkan ibn adalah 
anak cucu. Anak merupakan kesenangan dan sekaligus 
kebutuhan di waktu tua bagi orangtuanya. Selain itu, 


anak dapat mengabadikan kemasyhuran, sebagaimana 
dikatakan: 


WA 


SEA A0 de 


“Banyak ayah menjadi Ge karena anak 
keturunannya yang mulya. Sebagaimana bani 
adam menjadi mulya karena Rasulullah”. 


Sedang al-waalidayya yang tertera di dalam firman- 
Nya: 


ka YA s part 
O Gh as E oé Ia 3 
“Ya Tuhanku! ampunilah Aku, ibu bapakku, orang 
yang masuk ke rumahKu dengan beriman.” (Nuh: 28) 
Maksudnya ialah Lamik bin Matusyalikh dan ibunya 
Syamkha' binti Anusy keduanya adalah orang mukmin.” 
Firman-Nya: 


Pa EELER E sais taf (EH 

Ae ch SS Ga) Aan IE 
“Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian 
kepada Para ibu dengan cara ma'ruf” (Al-Baqarah: 233) 


4908 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 70: Shahih Al-Bukhari, jilid 3 
hlm. 137 

4909 Shafwaatut-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 622 

4910 Tafsir al-Maraghi, jilid 3 juz 6 hlm. 23 

4911 Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 165 
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Maka, al-mauluudu lahu maksudnya ialah orang tua lelaki. 217 

Al-Walad digunakan dalam arti mufrad dan jamak. 
Artinya anak. Dan terkadang dijamakkan pula, seperti 
Ell atau td , atau za (wawu dan hamzah masing-masing 
memakai kasrah). en Dan GJ artinya waktu masih kanak- 
kanak. misalnya: 


Kb Ca Opa Oi Ju 
Firaun berkata: “Bukankan kami telah mengasuhmu 


di antara (keluarga) kami, waktu kamu masih kanak- 
kanak” (Asy-Sywaraa': 18) 


Al-Waliyy (47) 


Firman-Nya: 
LA YA KI D 22, 
elle Ae YA ten aji Ai 
e D 3 
O Ji oe IN 


“Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; 
dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia.” (Ar-Rad: 11) 

Keterangan: 


Maksud ayat di atas adalah mereka tidak mempunyai 
-selain Allah &- seorang yang dapat menolong mereka, 
sehingga mendatangkan manfaat dan menolak mudarat. 
Betapa indahnya kata-kata mutiara seorang Arab Badui 
yang melihat berhala dikencingi musang, sehingga ia naik 
pitam lalu memegang dan memecahkannya berkeping- 
keping, 


E 
P 


Rin” WA BE | SE : cl 
KAFA ala ZE A SP 


“Apakah dinamakan tuhan, jika kepalanya 
dikencingi dua ekor musang: padahal telah 
menjadi hina siapa yang dikencingi musang”. 81 

Selanjunya kata waliy dan segala bentuk mempunyai 
beberapa makna dan pengertian yang dituju, sesuai 
dengan konteks ayat, antara lain: 


1) Firman-Nya: 
taro NEE A Gs A Aara 
SISA AN ré A WA e E 
Gah gin Ni BA yi E 
OP PRA II AI Ya 
4912 Tafsir al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 184: Mu'jam Mufradat Alfaazhil 
Quran, hlm, 569 


4913 Ibid, jilid 4juz 11 hlm. 135 
4914 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 79 
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AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Es Bg e Ém ge 
Q Ela gal Wa lsg ato aa Zei? 
“Dan (ingatlah) hari diwaktu Allah menghimpunkan 
mereka semuanya (dan Allah berfirman): "Hai 
golongan jin, Sesungguhnya kamu telah banyak 
menyesatkan manusia", lalu berkatalah kawan-kawan 
meraka dari golongan manusia: "Ya Tuhan Kami, 
Sesungguhnya sebahagian daripada Kami telah dapat 
kesenangan dari sebahagian (yang lain)dan Kami telah 
sampai kepada waktu yang telah Engkau tentukan bagi 
kami". (Al-An'aam: 128) Maka, Auliyaauhum dalam 
ayat tersebut ialah wali-wali jin. Maksudnya, orang 
yang menganggap jin sebagai pemimpin mereka. 
Yaitu orang-orang yang patuh kepada bangsa jin 
terhadap bisikan mereka atau khurafat-khurafat dan 
praduga-praduga (awhaam) yang disampaikan kepada 
mer „4915 
2) Firman-Nya: 
EES ZE z YA KE rd E Zus 
WASTE AA STAA ya dial Las A 
© G5 i oa d 
“Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku 
sepeninggalku, sedang istriku adalah seorang yang 
mandul, maka anugerahilah aku dari sisi Engkau 
seorang putra.” (Maryam: 5) Maka, Al-Mawaaliy 
maksudnya ialah mereka adalah jamaah dari seorang.” 
Dan Waliyyan ialah anak kandung." 
3) Firman-Nya: 


4 EH A A AG 


“Dan Allah menjadi wali orang-orang yang bertakwa,” 
(Al-Jaatsiyah: 19) 

Maka al-waliyy, adalah salah satu dari asma Allah yang 
berarti Maha Penolong (An-Naashir). Dan juga berarti 
yang mengelola urusan-urusan dunia seisinya dan 
juga urusan para makhluk ada dalam Kekuasan-Nya. 
Dan juga berarti Dia-lah yang memiliki segala sesuatu 
dan yang menjalankannya.”'8 Begitu juga Seperti pada 
firman-Nya: 


SN at PE 281 AN asi 


GE 


EPA 


La 

E Z 

AS) E) 
- 


Ee 


4915 Ibid, jilid 3 juz 8 hlm. 27 

4916 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 33 

4917 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 33 

4918 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 15 hlm. 406-407 maddah  j , 


“Katakanlah: "Apakah akan aku jadikan pelindung 
selain dari Allah yang menjadikan langit dan bumi, 
Padahal Dia memberi Makan dan tidak memberi 
makan?" (Al-An'aam: 14) 

4) Firman-Nya: 


“Maka kamu menjadi kawan bagi setan.” Arti selengkap- 
nya, berbunyi: “Wahai bapakku, sesungguhnya aku 
khawatir kamu akan ditimpa azab dari Tuhan yang 
Maha Pemurah, Maka kamu menjadi kawan bagi setan.” 
(Maryam: 45), dan al-waliyyu pada ayat tersebut 
maksudnya ialah setan. Yakni, setan sebagai penolong. 
Dikatakan: AN dan, berarti yang berkuasa bertindak 
terhadap suatu urusan.” 

5) Al-Waliyyu berarti “pemimpin” Sebagaimana firman- 
Nya: 


OA Up db JS JA ya 


“Dan barangsiapa yamg disesatkan-Nya, maka kamu 
tidak akan mendapatkan seorang pemimpinpun yang 
dapat memberi petunjuk kepadanya.” (Al-Kahfi: 17) 

6) Al-Waliyyu berarti “pengganti” Sebagaimana firman- 
Nya: 


e H le Sab 
“Di antara ahli waris yang berhak yang lebih dekat 
lepada orang yang meninggal (mengajukan tuntutan) 
untuk menggantikannya” (Al-Maa-idah: 110) 
Adapun nasi adalah asdigaa'u wa ahbaa', dan bentuk 
mufradnya adalah waliyy, yakni teman setia." Atau 
al-waliy, sebagai al-garin wa al-Shaadig, artinya teman 
setia. Diambil dari perkataan, Een AS, yakni, &5 
4 : Saya mengurus urusan si fulan, atau saya bertanggung 
jawab terhadap urusan si Fulan. Di antara contohnya, 3; 
AA, yakni seorang (lembaga) yang dipercaya mengurus 
keperluan orang-orang muslim sebagai suatu amanat 
baginya.“ Seperti pada firman-Nya : 


ILI 


MI D3 is pa 
momba 3 ie SE AS 
Os 
"Janganlah kamu mengambil musuh-Ku dan musuhmu 
menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan 


4919 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 84: Mu'jam Mufradaat Alfaazh 
Al-Qur'an, him. 570 

4920 Shafwah At-Tafaasiir. jilid 3 hlm. 360 

4921 Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkam, jilid 1 hlm. 91 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


kepada mereka (berita-berita Muhammad), karena 

rasa kasih sayang.” (Mumtahanah: 1) 

Kata al-waliyy terkadang dinisbahkan kepada Allah 
dan terkadang kepada selain-Nya, baik kepada setan atau 
dinisbahkan kepada manusia (penolong, pemimpin, atau 
yang mewarisi). Sedang, al-waliyy, berarti Allah (sebagai 
pelindung). Sebagaimana firman-Nya: 


WAYA a A: A 


"Dan Allah adalah Pelindung semua orang-orang yang 
beriman." Arti selengkapnya: "Sesungguhnya orang 
yang paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang 
yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), serta 
orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), 
dan Allah adalah Pelindung semua orang-orang yang 
beriman." (Ali “Imraan: 68) 


Wallaa (IP 

Firman-Nya: 

& 
OI Aa GEN 

"Dan dari mana saja kamu ke luar, maka palingkanlah 

wajahmu ke arah Masjidil Haram: sesungguhnya 

ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak dari 

Tuhanmu." (Al-Baqarah: 149) 

Keterangan: 

Nuwalliha pada ayat di atas maksudnya memerintahkan 
kamu untuk menghadap.”? Sedangkan, muwalliiha, 
sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya: 


a wi 
SET e? H: 
“Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang 
ia menghadap kepadanya.” (Al-Bagarah: 148) Berarti arah 
tempat menghadap, yakni Ka'bah. 
Adapun firman-Nya: 


As 2 & sii Piare Sa E EL, KS 


ceri 

SR 

“Sesungguhnya kekuasaanNya (syaitan) hanyalah atas 
orang-orang yang mengambilnya Jadi pemimpin dan atas 
orang-orang yang mempersekutukannya dengan Allah.” 
(An-Nahl: 100) Maka, at-tawalla: ketaatan. Dikatakan 


3s- 


ta 5 berarti saya menantinya, dan 25 24545, berarti saya 


4922 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 12 


a 805 


berpaling dari padanya.”” Begitu juga firman-Nya: 
DEE Taa Z2 s ai e Ae Ya H - DA: 
© Serma D BAM 
“Pergilah dengan (membawa) suratku ini, lalu 
jatuhkan kepada mereka, kemudian berpalinglah dari 
mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan" 
(An-Nami: 28) Maka, tawalla anhum maksudnya ialah 
menghindarlah dari mereka ke tempat yang dekat seraya 
menyembunyikan diri, agar kamu dapat mendengar apa 
yang mereka bicarakan.“ 
Sedangkan Fatawalla Firauna berarti Firaun mening- 
galkan majelis.“ Seperti firman-Nya: 
et zi PEET EE 3 gage {uas 
Oa SAI Eë AE As? 
“Maka Fir'aun meninggalkan (tempat itu), lalu meng- 
atur tipu dayanya, kemudian ia datang” (Thaaha: 60) 


Walyatalatthaf (Mil) 


Firman-Nya: 
» 
2 5, Del, Eise fe ur 2 tt 


Dasi 

“Maka hendaklah dia membawa makan untukmu, dan 

hendaklah ia berlaku lemah-lembut dan janganlah 

sekali-kali menceritakan halmu kepada seseorang.” 

(Al-Kahfi: 19) 

Keterangan : 

Ibnu Manzhur menjelaskan, maka dikatakan: ARIE 
ËCH yakni H Sa (menemaninya)."2 Dan, Ach. A8 
abi JA), apabila menemani dengan ramah(penuh 
persahabatan). Dan dikatakan :4ý An a , yakni 
menyampaikan sesuatu yang disukai dengan penuh 
keramahan (persahabatan). 


. 
er, 


Wanhar (5015) 
Firman-Nya: 


Aas 


4923 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 139 

4924 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm, 133 

4925 Ibid, jilid 6 juz 16 him. 123; di dalam Mu'jam disebutkan, bahwa 715 
Jl, artinya meninggalkannya (adbarahu), dan 495 5, artinya 
menolongnya (nasharahu), dan berarti menjadikannya sebagai 
penolong titrakhadzahu waliyyan). Mu'jam Al-Wasiith, jilid 2 bab 
wawu hlm. 1057 

4926 Ibnu Manzhur, Op. Cit, jilid 9 him. 314 maddah 5 b J 

4927 Ibid, jilid 9 hlm. 316 maddah 3 b J 
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AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan 

berkorbanlah” (Al-Kautsar: 2) 

Keterangan: 

An-Nahru ( 3), secara khusus diperuntukkan bagi 
unta, yakni tempat penyembelihan pada sapi betina dan 
kambing.“2 Az-Zamakhsyari menjelaskan bahwa an- 
nahr adalah nahrul badan (pengorbanan raga). Ada yang 
mengatakan bahwa an-nahr maksudnya adalah shalat 
id dan berqurban Ge, Sëll 27 Baca: Qaraba, Mansakan 


Al-Wahhaab (LG) 

Firman-Nya: 

“Dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi 

Engkau.” (Ali “Imraan: 8) 

Keterangan: 

AL Hibah ialah menjadikan kepemilikan Anda untuk 
orang lain tanpa ada ganti. Dikatakan, Uess an Ka A 
(saya memberikan hadiah kepadanya).”” Dan juga berarti 
anugerah. Seperti firman-Nya: 


Ohang Ae la 
“Dan Kami anugerahkan kepada Ibrahim, Ishag, dan 


Yagub, dan Kami jadikan kenabian dan Al-Kitab pada 
keturunannya” (Al-Ankabut: 27) 


Dan Ad Maha Pemberi. (Shaad: 9) yakni, Allah 4. 


Wahhaajan (Ga) 
Firman-Nya: 
ët las 
“Dan kami jadikan pelita yang amat terang” (An- 
Naba: 13) 
Keterangan: 
Menurut Ar-Raghib, al-wahaj ialah sampainya sinar 
dan panas dari api, begitu juga al-wahjaan.””! Dan Al- 


wahhaaj ialah sesuatu yang gemerlapan. Maksudnya, 
adalah matahari.” 


Wahnan ʻala wahnin (A5 fe 643) 


Firman-Nya: 


4928 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 611 

4929 Al-Kasysyaaf juz 4 him. 291 

4930 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 572 

4931 Ibid, hlm. 572, menurut Al-Bukhari, wahhajan: Mudhiian (yang 
bersinar). Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 221 

4932 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 4 


a ké D 2 ai er 
A Ee FA 
E 
“Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah 
yang bertambah-tambah.” (Luqman: 14) 


Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa Wahnan, 
adalah bentuk isim masdar dari kata 3A, yang berarti 
dha'fin lemah), dan Asch adalah adh-dha'f. Az-Zujaj 
mengatakan, wahnan ala wahnin, berarti dha'fan ala 
dha'fin (lemah di atas kelemahan, atau puncak kelemahan). 

Maksud dari ayat tersebut, bahwa Allah menetapkan 
bagi perempuan yang mengandung mengalami rasa 
lemah (beban berat), dan secara berangsur semakin berat 
hingga pada masa puncaknya di saat melahirkan. Hal 
in dikarenakan bayi yang berada dalam kandungannya 
mengalami penambahan daging sehingga terasa berat. 
Kemudian, bagi ibu yang mengandungnya kondisinya 
pun semakin lemah. Maka, ini merupakan asal mula bagi 
seorang perempuan bahwa ia itu adalah lemah kondisinya, 
lalu disusul dengan masa-masa mengandung yang berarti 
makin memperlemah kondisinya.” 

Dan kata wahana menyifati Nabi Zakaria dijelaskan 
di dalam firman-Nya: 


> 


AN Jih Sura 


Ia berkata "Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah 
lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban.” (Maryam: 
4) yakni, Wahnal azhmu, tulang menjadi lemah dan 
lunak karena tua, karena ia telah berusia 75 atau 80 
tahun.“ 


Waahiyah (Zai) 


E 


Aen CRI SL ai; 

“Dan terbelalah SE karena pada hari itu langit 

menjadi lemah.” (Al-Haaggah: 16) Baca: As-Samaa' 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa ¿$3 ialah 
rapuhnya kulit dan pakaian dan yang sama keduanya dan 
di antaranya dikatakan: Wo wali Je da (wadah 
awan itu lemah menampung air hujan). Sedangkan, 


4933 Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkam, jilid 2 hlm. 232 

4934 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 33 : Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 572 

4935 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 572: al-Kasysyaaf, juz 4 
hlm. 151 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Our'an 


kat: Lemah kekuatannya. Misalnya ucapan pendendang: 


23 Ga ja E 
Ko aga 


SOL 


“Biarkanlah jalan bagi orang-orang yang lemah, 
tiidak punya minum, biarkan pula orang yang 
airnya ditumpahkan di tanah padang pasir”. 


Waika'ana (163) 
Firman-Nya: 


E 
z t Lé 


DES Cr Ak Gel Sl ELS i ril Aë 
© 


“Aduhai, benarlah Allah melapangkan rezeki bagi 

siapa yang Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya!” 

(Al-Qashash: 82) 

Keterangan: 

Way adalah kalimat yang dinyatakan sebagai ungkapan 
penyesalan dan kekaguman. Anda mengatakan, (s3 
Aan 97 


Wail (Ka 
Firman-Nya: 


IZ 


3 - 
za II E, Gr éi D na 
n Ai SG ln Jali pal gali J3 
D 
Oa Juta gan od 
“Berkatalah orang-orang yang dianugerahi ilmu: 
"Kecelakaan yang besarlah bagimu, pahala Allah 


adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan 
beramal shaleh.” (Al-Gashash: 80) 


Keterangan: 


Wail, makna asalnya adalah mendoakan kebinasaan. 
Kemudian, digunakan dalam arti meninggalkan apa 
yang tidak disukai“? AL Wail adalah kebinasaan. Sedang 
firman-Nya: 


Su AI UA Ju le Ad 
E SÉ E da 
SKI SE 


“Dan mereka berkata: "Aduhai celaka kami, kitab 
Apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan 
4936 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm 12 


4937 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 572 
4938 Tafsir al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 96 
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tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semua- 
nya.” (Al-Kahfi: 49) Yaa wailatana, maksudnya “Hai 
kebinasaan, datanglah, karena inilah saatnya kamu 
datang” 


Firman-Nya: 


Le 
Ba agi Hl AS lz. 


“Istrinya berkata: "Sungguh mengherankan, Apakah 
aku akan melahirkan anak Padahal aku adalah seorang 
perempuan tua, dan ini suamikupun dalam Keadaan yang 
sudah tua pula?” (Huud: 72) Yaa wailatanaa, asalnya 
yaa waila, yakni kata-kata yang diucapkan seseorang 
ketika mengalami sesuatu yang penting. Seperti musibah, 
kesedihan atau hal yang memalukan, sebagai ungkapan 
kagum, tidak setuju atau mengeluh." 


Pada Surat Al-Baqarah terdapat pengulangan kata wail 
dalam satu ayat, yang bunyinya: 


2 3 A 


e e 
“ Sa EA S ei a bal Wa 227 Wa SI Be 
A yA mera ES ASI Span ul, ba 
Je, 
RoT wl 18 eh Kasta SJ np (e 
Ey AS ES aa h AA al wa Ee b 
e, Z ew A KC >$ NEE ER d 
Seri Mä Géi) ES ka 


“Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang 
yang menulis Al-Kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu 
dikatakannya: "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk 
memperoleh Keuntungan yang sedikit dengan perbuatan 
itu. Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat 
apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan 
yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang mereka 
kerjakan.” (Al-Bagarah: 79)Yakni kata yang ditujukan 
terhadap orang-orang yang menulis Al-Kitab dengan 
tangan mereka sendiri, lalu dikatakan: “Ini dari Allah”. 
(dengan maksud) untuk memperoleh keuntungan yang 
sedikit dengan perbuatan itu. 


Sedangkan keberanian (secara sengaja) mereka 
dengan mengadakan kedustaan lantaran meyakini bahwa 
mereka tinggal di neraka hanya beberapa hari saja, tidak 
lama. (ayat ke-80) 


4939 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 155; Az-Raghib, Op. Cit., hlm. 573; asy- 
Syaukari menjelaskan di dalam kitab tafsirnya bahwa az-Zujaj 
mengatakan bahwa wail adalah kalimat yang diucapkan seseorang di 
saat mendapatkan kecelakaan, petaka. Al-Farra mengatakan bahwa 
asalnya adalah ÚL3 KG. Dan (65 dengan makna al-hazn(kesedihan). 
Fathul Oadiir, jilid 4 hlm. 390 

4940 Tafsir al-Maraghi jilid 4 juz 12 him. 58 
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AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Selanjutnya kata wail, di muat di beberapa tempat, 
antara lain: 


1. Ditujukan kepada orang-orang kafir, yakni mereka 
yang beranggapan bahwa penciptaan langit dan bumi 
tanpa mengandung hikmah. (Maryam: 27) 

2. Ditujukan kepada orang-orang yang keras hatinya, 
yakni mereka itu adalah yang tidak mau menerima 
agama Islam. (Az-Zumar: 22) 

3. Ditujukan kepada orang-orang musyrik, yakni yang 
tidak percaya tentang adanya utusan Tuhan (rasul), 
dan mereka tidak meyakini akan keesaan Tuhan. 
(Fushshilat: 6) 

4. Ditujukan kepada orang-orang zalim, yakni memper- 
selisihkan Isa #8, yang memberikan keterangan 
tentang adanya hari kiamat.(Az-Zukhruf: 61, 65) 


5. Ditujukan kepada affaak dan atsiim, yakni mereka 
yang mendengarkan ayat-ayat Allah namun tetap 
dalam kesombongannya, seakan-akan belum pernah 
mendengarnya, dan bila dibacakannya kembali ayat- 
ayat Allah mereka mengolok-olok.(Al-Jaatsiyah: 7-9) 
Baca: Affaak, Atsiim 

6. Ditujukan kepada Al-Mukadzdzibiin (para pendusta), 
yakni mereka yang bermain-main dalam kebatilan. 
(Ath-Thuur: 12-13) 

7. Ditujukan kepada orang-orang yang tidak mengingat 
proses kelahirannya, saat ditempatkannya di dalam 
tempat yang kokoh (rahim) hingga ditentukan bentuk 
kejadiannya. (Al-Mursalaat: 19-23), dan pada surat 
ini kata wail di muat secara berselang hingga pada 
ayat ke 50. dan pada akhir ayat dalam penutup Surat 
Al-Mursalaat tersebut ditekankan bahwa letak wail 
nya adalah karena mereka tidak percaya Al-Ouran 
sebagai Al-Hadiits (yang memuat cerita kejadian umat 
sebelumnya). 

8. Ditujukan kepada orang-orang yang curang, yakni 
mereka apabila menerima takaran dari orang lain, 
mereka minta dilebihkan: dan apabila menakar untuk 
orang lain mereka menguranginya. (Al-Muthaffifiin: 
1-3) 


9. Ditujukan kepada humazah dan lumazah, dan mereka 


juga mengumpulkan harta dan menghitung-hitung, 
dan mengira bahwa hartanya dalam mengekalkan 
hidupnya. (Al-Humazah: 1-3) 

10. Ditujukan kepada orang-orang yang shalat, yakni 
mereka yang lalai dari shalatnya: mereka yang berbuat 
riya, dan enggan memberikan pertolongan dengan 
barang-barang yang berguna.(Al-Maa'un: 4-7) 


11. Ditujukan kepada orang-orang yang menyifati Allah 
dengan sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya. (Al- 
Anbiyaa: 18) 

Baca: Subhaanallaah, Washafa 
Firman-Nya: 


be an HP 
a DA AG 

“Dan mereka berkata: “Aduhai celakalah kita!” Inilah 
hari pembalasan” (Ash-Shaffaat: 20) yakni, hari keputusan 
(xD 43) yang selalu mereka dustakan. (ayat ke-21) 

Begitu juga, Wailakum yang tertera di dalam Surat 
Thaaha ayat 61, berarti “Celakalah kalian”. Yang 
ditujukan kepada Firaun yang mengada-adakan kedustaan 
kepada Allah. 

Begitu juga orang yang berkata kepada kedua orang- 
tuanya yang menyeru untuk beriman terhadap hari 
kebangkitan dan menganggap adanya hari kebangkitan 
adalah cerita orang terdahulu, dinyatakan di dalam 
firman-Nya: 


ping Ga Al 263 OI Gale AU 


O Gd! ab 
“Celakalah kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji 
Allah adalaha benar”. Lalu ia berkata: “Ini tidak lain 
hanyanlah dongengan orang-orang dahulu belaka”. 
(Al-Ahgaaf: 17) 


Firman-Nya: 


O ÁI S5 o ea D 


“Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang 
telah membatu hatinya untuk mengingat Allah.” (Az- 
Zumar: 22) maksudnya adalah Abu Jahal dan para 
pengikutnya dar kafir Quraisy,” 

Ibnu Athiyah menjelaskan bahwa wail, maknanya 
kebinasaan, kesedihan, dan hancurnya kulit (ats-tsabuur 
wal hazn wasy syigaagul aduum). Diriwayatkan dari 
Ibnu Mas'ud dan lainnya, bahwasanya lembah di dalam 
jahannam dinamakan wailan. 27 


Aulaa laka (S5 Á) 
Firman-Nya: 


4941 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 123 
4942 An-Nukatu wal 'Uyuun ala Tafsir al-Maawardi, jilid 5 hlm. 122 
4943 Ibnu Athiyah, si-Muharrar al- Wajiiz, juz 15 hlm. 352 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


ed a dere e AR A8 AN 


“Kecelakaanlah bagimu dan kecelakaanlah bagimu. 
Kemudian kecelakaanlah bagimu, dan kecelakaanlah 
bagimu.” (Al-Oiyaamah: 34-35) 

Keterangan: 

Aula laka artinya celakalah kau. Yakni, doa terhadapnya 
bahwa apa yang dibencinya telah dekat. Sedang Ji ialah 
kecelakaan itu lebih pantas bagimu dari pada orang lain. 
Kecelakaan pertama menunjukkan doa terhadapnya, 
bahwa apa yang dibencinya telah dekat, dan kecelakaan 
kedua menunjukkan doa terhadapnya, bahwa ia lebih dekat 
kepada kecelakaan itu dari pada orang lain.” 

Di dalam Kitab At-Tashil, dinyatakan, bahwa di 
J AU merupakan kalimat yang maknanya tahdid 
(ancaman) dan doa kebinasaan. Sebagian ahli tafsir 
berpendapat, bahwa aulaa lahum, maknanya lebih berhak 
dan lebih pantas kebinasaan buat mereka (ahagga ajdara 
bihim) 5 


Firman-Nya: 

2 2 ENEE EE E EA KO Bei 
SE SÉ 3 SSC eg IT 
A EA y 

ER Tatr 

e D ji 

“Dan disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu 

lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam hatinya 

memandang kepadamu seperti pandangan orang yang 

pingsan karena takut mati, dan kecelakaanlah bagi 
mereka.” (Muhammad: 20) 

Maka, E) Jk kecelakaan besarlah bagi mereka, 

berasal dari A EI yang berarti al-garb (dekat). Sedang yang 


dimaksud adalah doa atas kebinasaan mereka, yakni agar 
mereka didekati oleh sesuatu yang tidak disukai.“ 


Di antara tarkib (susunan kalimat) yang biasa 
dipergunakan oleh orang-orang Arab (sunannul Arab) 
bahwa pengulangan suatu kalam dimaksudkan dengan 
“besarnya perhatian” terhadapnya.” Di antaranya adalah 
Ab At. sebagaimana ayat di atas, begitu juga. 


4944 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 153 

4945 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 211 

4946 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 64 

4947 Lihat, Tsaalabi, Fiqh Al-Lughah wa Sirr Al-Arabiyyah, Oismuts- 
Tsaaniy, hlm. 273-274 
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z e 


H Ia E — ZA 
Trh ASA 8 Pe 7 CA yg er 


By 2 As 


a e > » DES Zu bi e - 
peN eg La ad a 


“Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang 
yang menulis Al kitab dengan tangan mereka sendiri, lalu 
dikatakannya: "Ini dari Allah", (dengan maksud) untuk 
memperoleh Keuntungan yang sedikit dengan perbuatan 
itu. Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat 
apa yang ditulis oleh tangan mereka sendiri, dan kecelakaan 
yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang mereka 
kerjakan,” (Al-Bagarah: 79), yang pengulangannya tiga 
(3) kali dalam satu ayat (baca: wail); begitu juga AT SL 
Aen 1257, yang terdapat pada Surat Ar-Rahmaan yang 
dimuat secara beruntun (ayat 13, 16, 18, 21, 23, 25, 28, 30, 
32, 34, 36, 38, 40, 42, 45, 47, 49, 51, 53, 55, 57,59, 61, 63, 
65, 67, 69, 71, 73, 75, 77): begitu juga: 


i a ai 
K 3 H K} 
Ka Ng Kc 
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Ope Perda Top le ég 
“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 
kemudahan.” (Alam Nasyrah: 5-6) 


Begitu juga: 
Or Ip FLOTTA In 1 


“Janganlah begitu, kelak kamu akan mengetahui 
(akibat perbuatanmu itu), dan janganlah begitu, kelak 
kamu akan mengetahui. Janganlah begitu, jika kamu 
mengetahui dengan pengetahuan yang yakin,” (At- 
Takaatsur: 3-5) 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Ha (3) 


Haa'uum Gin) 
Firman Allah 3: 


KAT HB E ies SAS de 


“Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya 
kitabnya dari sebelah kanannya, maka ia berkata: 
“Ambillah, bacalah kitabku (ini)”” (Al-Haaggah: 19) 
Keterangan: 


Gu adalah suatu kalimat yang bermakna mengambil 
(al-ukhdz), berbeda dengan ṣú, yakni berikanlah! (a'thi), 
dan dikatakan: 5434 3 Lä 5 (la. 


Habaa' GEA) 


Firman-Nya: 


WA Eh 


“Debu yang beterbangan.” (Al-Furqan: 23) 

Keterangan: 

Habaan Munbatstsan adalah gambaran hancurnya 
alam semesta, berupa digoncangkannya bumi dan 
dihancurkannya gunung-gunung bila kiamat tiba. 
Sebagaimana RER 


KÉ KIK YA y 
Gup E A 2 EA 
“Apabila bumi digoncangkan sedasyat-dasyatnya, 
dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur- 
hancurnya, maka jadilah ia debu yang beterbangan.” 
(Al-Waagiah: 4-6) 
Al-Habaa'u, menurut Ar-Raghib berarti ialah yang 
lembut dan apa yang beterbangan di udara dan hanya akan 
tampak jika terkena sinar matahari, seperti abu.“ 


Haddan (IJA) 
Firman-Nya: 
SN Has 53 A A OB Zant Il 3 Sib 


4948 Ar-Raghib Al-Asfahani, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Guran, hlm. 
533 

4949 Ar-Raghib, Op. CH. hlm. 534 lihat, Tafsir Al.Maraghi, jilid 7 juz 19 
him. 4 


A A Zu P wa 
ele hal 


Oa ÄIS: 

“Hampi-hampir langit pecah karena ucapan itu, dan 

bumi belah, dan gunung-gunung runtuh” (Maryam: 90) 
Keterangan: 

Al-Hadd maksudnya dalam ayat tersebut ialah runtuh- 

nya suatu kejadian, dan jatuhnya sesuatu yang berat. 


Sedang al-haddah sendiri ialah suara yang muncul saat 
kejadiannya. ““ 


Hadama (aan) 
Firman-Nya: 


SAN Yak da HE Ol a33 YA, 


“Dan sekiranya Allah tidak menolak (keganasan) 

sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah 

telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja.” 

(Al-Hajj: 40) 

Keterangan: 

Al-Hadm ialah runtuhnya bangunan (isgaathul 
binaa'). Dikatakan, G3 44:35 (saya benar-benar telah 
meruntuhkannya)." 


Hudan (558) 
Firman-Nya: 


Í; Ae As Al A Jab oa ll zi 
GËT 
Es £ 

Dan di antara manusia ada orang-orang yang memban- 

tah tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan, tanpa 

petunjuk dan tanpa kitab (wahyu) yang bercahaya, 

(Al-Hajj: 8) 

Keterangan: 

Al-Hudaa yang dimaksudkan di dalam ayat tersebut 
adalah pembuktian dan penelitian yang benar, yang 
mengantarkan kepada tercapainya pengetahuan.’ 

Berikut maksud kata al-hudaa dan hudan yang tertera 
di beberapa tempat: 

1) Firman-Nya: 


Gë? ya Abe Ze TEE 


4950 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 535 
4951 Ibid, hlm. 535 
4952 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 91 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an @ 811 


Bap e e ké 2 7 H A 1 Eé 
SE Sa a Sa 
“Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit- 
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Yunus: 57) 
Maka hudan adalah keterangan tentang kebenaran 
yang menyelamatkan seseorang dari kesesatan. Dalam 
soal kepercayaan, keterangan ini disampaikan dengan 
memberikan hujjah dan bukti-bukti, sedang dalam 
soal amaliah dengan memberikan keterangan tentang 
maslahat dan hikmahnya.”" 

2) Firman-Nya: 

O sa o al a 
“Kemudian Tuhannya memilihnya maka Dia menerima 
taubatnya dan memberinya petunjuk.” (Thaaha: 122) 
Maka hadaa, berarti memberi petunjuk untuk tetap 
bertaubat." 


3) Firman-Nya: 


Gs at jala SE cl "äi A 
GË 


“Dan Sesungguhnya aku Maha Pengampun bagi orang 
yang bertaubat, beriman, beramal saleh, kemudian 
tetap di jalan yang benar.” (Thaaha: 82) Maka, 
Ihtada ialah terus menerus mengikuti petunjuk dan 
beristigamah.”” 


4) Firman-Nya: 


z “at 

Sala ha osn ai 
“Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari 

Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang 
beruntung” (Al-Baqarah: 5) Maka, ‘alaa hudan adalah 
ungkapan yang mengandung pengertian 'tetapnya 
petunjuk yang melekat di hati mereka. Sama halnya 
dengan seorang penunggang kuda yang bertengger di 

atas punggung kuda. Di dalam bahasa Arab dikatakan: 

tis (S5, “yang menurut hawa nafsunya”. Dikatakan 

4953 Ibid, jilid 4 juz 11 hlm. 122 

4954 Ibid, jilid &juz 16 hlm. 157; di dalam Mu'jam dinyatakan: 1534 - AA, 
Artinya SH IA ZP D6 (taubat dan 2 kembali k kepada kebenaran). 
Dan isim fa'il-nya dyte, dan jamaknya 3445. Mu'jam Al-Wasiith, juz 


2 bab ha” him. 978 
4955 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 134 
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AL-ALFAAZE: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


pula: SG BAM Jas, yakni ‘menjadikan kesesatan 
sebagai Kendaraannya” > 
5) Firman-Nya: 


| 


SA UG San lol 
OI 3 AN RA bana De 


“Sesungguhnya orang-orang yang Menyembunyikan 
apa yang telah Kami turunkan berupa keterangan- 
keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelah Kami 
menerangkannya kepada manusia dalam Al-Kitab.” 
(Al-Baqarah: 159) Maka, al-hudaa: Bimbingan dan 
tuntunan yang terdapat di dalam Taurat.” 

6) Firman-Nya: 


SAB 3 SA, 
Dia menurunkan Al kitab (Al Quran) kepadamu 
dengan sebenarnya: membenarkan kitab yang 
telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan 
Taurat dan Injil. (Al-A'laaa: 3) maka, fa hadaa ialah 
memberi petunjuk dan pengertian tentang bagaimana 
memanfaatkan apa yang telah diciptakan untuknya.” 

7) Firman-Nya: 


Oa 5 ia eiti 


"Sesungguhnya kamu hanyalah seorang pemberi 
peringatan; dan bagi tiap-tiap kaum ada orang yang 
memberi petunjuk.” (Ar-Rad: 7) Maka al-haadii 
maksudnya ialah pemimpin yang membimbing 
manusia ke jalan yang benar seperti para nabi, orang- 
orang bijaksana, dan para mujahid.” 

8) Firman-Nya: 


Ges El ii Poo 


@ La (sáb 
(Al-Israa: 84) Maka, ahdaa sabiilaa ialah lebih benar 
dan lurus jalannya.“ 
9) Firman-Nya: 


Ze, >% a DËA a 2... za La WA 
Aal A Ea CON AA Zell aa DI 


4956 Ibid, jilid I juz 1 him. 45 
4957 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 29 
4958 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 120 
4959 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 69 
4960 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 81 
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“Musa menjawab: "Lemparkanlah (lebih dahulu)!" 
Maka tatkala mereka melemparkan, mereka menyulap 
mata orang dan menjadikan orang banyak itu 
takut, serta mereka mendatangkan sihir yang besar 
(menakjubkan)” (Al-Araaf: 100) maka, Hadaahussabiil: 
hadaahu ilas sabiil, hadaahu lis sabiil, “menunjuki dia 
kepada jalan dan menerangkannya kepadanya". 
10) Firman-Nya: 


“Dan tetapkanlah untuk Kami kebajikan di dunia 
ini dan di akhirat: Sesungguhnya Kami kembali 
(bertaubat) kepada Engkau.” (AL Araat 156) maka, 
dikatakan, Haada yahuudu atau tahawwada ialah 
bertaubat dan kembali kepada kebenaran. Sedangkan 
pelakunya dinamakan haa'id dan gawmun huud.?? 
Dan Hud dalam ayat tersebut, maknanya tibnan 
(sebagai penjelasan) adalah lughat Ibrani.” 
11) Firman-Nya: 


Oni ga dl Sai Gë a Ta 
CHE 


“Maka tidakkah menjadi petunjuk bagi mereka (kaum 
musyrikin) berapa banyaknya Kami membinasakan 
umat-umat sebelum mereka, Padahal mereka berjalan 
(di bekas-bekas) tempat tinggal umat-umat itu?” 
(Thaaha: 128) maka, afalam yahdi lahum, maksudnya, 
apakah tidak memberikan pelajaran dengan jelas 
kepada mereka.“ 


Al-Hudaa adalah adalah dalil petunjuk (ad-dilaalah) 
secara halus untuk menggapai sesuatu yang dicarinya." 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-hudaa 
(petunjuk), ada dua macam: Pertama, petunjuk ke arah 
kebaikan dan kebahagiaan. Petunjuk ini datang dari Allah; 
kedua, petunjuk melalui tuntunan dan bimbingan ke arah 
yang baik. Ini datang dari Nabi. 

Al-Hidaayah, asalnya memberi petunjuk dengan 
lemah lembut. Dan bentuknya adakalanya berupa 
syari'at. Yakni, dengan cara menerangkan syariat itu 


4961 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 14 

4962 Did, jilid 3 juz 9 hlm. 77 

4963 Lihat, Az-Zarkasyi, Al-Burhan fii Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 288 
4964 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 163 

4965 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab be hlm. 978 

4966 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 47 
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sejelas-jelasnya kepada seluruh umat manusia. Dan 
adakalanya berupa taufik (bimbingan), sehingga orang 
mau melaksanakan sunnah agama dan berpegang teguh 
padanya.” 


Haadiya (LU) 
Lema 


Kë bas lp 
“Dan seperti itulah, Kami adakan bagi tiap-tiap nabi, 
musuh dari orang-orang yang berdosa. Dan cukuplah 
Tuhanmu menjadi pemberi petunjuk dan penolong.” 

(Al-Furgaan: 31) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Sl adalah 
salah satu dari asma Allah yang menurut Ibnu Al-Atsir 
bahwa Dia-lah yang memberikan kekuatan penglihatan 
batin (bashsharahu) kepada para hamba-Nya dan yang 
memberikan pengenalan dan pengetahuan secara detail, 
jelas menuju jalan-Nya sehingga melekatkan keyakinan 
akan rububiyah-Nya." 

Sedangkan SACH artinya orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk. Berasal dari 54343 s3, yang 
menunjukkan proses usaha memperoleh petunjuk, seperti 
yang disebutkan di beberapa tempat dengan kriteria 
antara lain: 


1) Orang-orang yang tidak menjadikan tuhan-tuhan 
selain Allah sebagai sesembahannya, yakni orang- 
orang yang mengikuti hawa nafsunya. (Al-An'am: 56) 

2) Orang-orang yang tidak mengikuti kebanyakan 
manusia di muka bumi, karena mereka tidak mengikuti 
selain berprasangka dalam beragama. (Al-An'am: 117) 

3) Orang yang menyeru manusia dengan cara hikmah 
dan mengandung pelajaran yang baik, dan membantah 
dengan cara yang baik pula. (An-Nahl: 125) 

4) Ahlu Kitab yang beriman terhadap Al-Qur'an. Dan 
orang yang berpaling dari perkataan yang sia-sia. 
(Al-Oashash: 53, 55, 56) 

5). Dan Orang-orang yang memakmurkan masjid-masjid 
Allah, yakni mereka yang beriman kepada Allah 
dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, dan tidak takut selain kepada 
Allah. (At-Taubah: 18) 


4967 Ibid, jilid 4 juz 11 hlm. 95 
4968 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 15 hlm. 353 maddah \ > » 
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6) Orang-orang yang sabar: Orang-orang yang sabar, 
yakni orang yang meminta tolong kepada Allah 
agar diberikannya kesabaran dengan bentuk salat 
sebagai sarana dalam berhubungan antara Khalik 
dan makhluk-Nya, Dan orang yang tidak mempunyai 
keyakinan bahwa orang yang gugur di jalan Allah 
sebagai orang yang mati. (Al-Bagarah: 157) 

Kata muhtaduun mempunyai dua makna, makna 
bahasa dan makna syara. Maka makna secara bahasa 
berarti ‘yang terpimpin, meski sesat sekalipun. Sedang 
makna syara adalah yang terpimpin di jalan yang lurus, 
jalan para nabi dan rasul-Nya sebagaimana yang dijelaskan 
oleh Rasyid Ridha, tangkisan orang-orang musyrikin 
yang menyembah malaikat: Dan mereka berkata: “jikalau 
Allah Yang Maha Pemurah menghendaki tentulah kamu 
tidak menyembah mereka( malaikat)” Mereka tidak punya 
pengetahuan sedikitpun tentang itu selain menduga-duga. 
Atau adakah Kami memberikan sebuah kitab kepada 
mereka sebelum al-Quran lalu mereka berpegang pada 
kitab itu? Bahkan mereka berkata: “Sesungguhnya kami 
mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan 
sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat pentunjuk 
dengan (mengikuti) jejak mereka” 4Az-Zukhruf,: 20-23) 

Padahal kategori orang-orang yang menyembah 
adalah mereka yang tunduk (muslim): Aku hanya 
diperintah untuk menyembah Tuhan negeri ini (Makkah) 
Yang telah menjadikannya suci dan kepunyaan-Nya-lah 
segala sesuatu, dan aku diperintah supaya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri. (An-Naml: 91-92). 

Kesimpulan yang dapat dipetik adalah bahwa 
pemegang hak sepenuhnya tentang petunjuk ada di tangan 
Allah 3g: 


Assai E 


Ez 1 > Te ai 

e l asg Saal 

“Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat 
petunjuk, akan tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki. Dan apa saja dari 
harta yang kamu nafkahkan maka pahalanya itu untuk 
kamu sendiri. Dan janganlah kamu membelanjakan 
4969 Lihat Sayyid Muhammad Ridha, Al- Wakyut Al-Muhamadiy, 


penerjemah : Josef CD., Cetakan Pertama, tahun 1983, PT. Dunia 
Pustaka-Jakarta, him. 427 
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sesuatu melainkan karena mencari keridaan Allah” 
(Al-Bagarah: 272) 


Al-Hady (sih) 

Ialah binatang (unta, lembu, kambing, dan biri- 
biri) yang dibawa ke Ka'bah untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, disembelih di tanah Haram dan dagingnya 
dibagikan kepada fakir miskin dalam rangka ibadah 
haji.” Kata ini tertera di dalam Surat Al-Maa'idah: 98; 
Al-Bagarah: 196, dan Al-Fath: 25. 

Di dalam Surat Al-Bagarah ayat 196 dijelaskan, 
bahwa al-hady ditujukan untuk mufrad dan jamak. 
Artinya adalah sesuatu yang dihadiahkan oleh orang yang 
melakukan haji atau umrah kepada Baitul Haram, berupa 
ternak yang disembelih, kemudian dagingnya dibagikan 
kepada kaum fakir miskin.” Baca mansakan 


Haraban (LA) 
Firman-Nya: 
a A úi oat A AER Cl 


“Dan sesungguhnya kami mengetahui, bahwa kami 
sekali-kali tidak akan dapat melepaskan diri (dari 
kekuasaan) Allah di muka bumi dan sekali-kali tidak 
akan dapat melepaskan diri dengan lari” (AL Dn: 12) 
Keterangan: 

Haraban maksudnya mereka lari ke langit.” Di 
dalam Mu'jam dinyatakan: BEA äh op vk, A 
(lari). Dan 58 > SM, yakni 19234 ob ix (bergegas- 
gegas pergi meninggalkan dalam keadaan ketakutan). 
Dan 636 SA yakni ái Ji GER (menggoncangnya 
untuk lari). 


Huzuwan (5:5) 


Firman-Nya: 


ert É aa z2 RAEES DAP 
ANU Sel Jä äh Bi lä 25an leg A2 
DROE dE 

Gi Gë po 


4970 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 391 hlm. 156 
4971 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 95 

4972 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 98 

4973 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ha’ hlm. 980 


Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyembelih 
seekor sapi betina. Mereka berkata: “Apakah kamu 
hendak menjadikan kami buah ejekan?” Musa 
menjawab: “Aku berlindung kepada Allah agar tidak 
menjadi salah seorang dari orang-orang yang jahil”. 
(Al-Bagarah: 67) 

Keterangan: 


Al-Istihzaa ialah mengejek. Asal katanya memberi 
pengertian ringan atau cepat. Dikatakan, 221345 154, 
apabila “unta itu membawa lari dengan cepat” Seperti 


firman-Nya: 
JAS Op Gates HG Lala pal E ‘i 
óh 3 KIESCH aa DE za sadar, 
© 


“Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang 
beriman, mereka mengatakan: "Kami telah beriman”. 
dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan 
mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya Kami 
sependirian dengan kamu, Kami hanyalah berolok- 
olok.” (Al-Baqarah: 14) 

Sedang huzuwaa, berarti memperolok-olok ayat- 
ayat-Nya dengan berpaling dari-Nya serta meremehkan 
dan tidak mau memelihara hukum-hukum-Nya. 
Penyebabnya ialah, meremehkan hak-hak kaum wanita 
dan mengabaikan mereka.”” seperti firman-Nya: 


Ga Giat SI EECHER 
FA : >23 (P E., Se 5 wr >í H 5 
ee Ng Jajan Pj TK 
6 383 AUS A sand Bie 


OA Air SY, 


jå Hi 


“Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu mereka 
mendekati akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka 
dengan cara yang ma'ruf, atau ceraikanlah mereka 
dengan cara yang ma'ruf (pula). janganlah kamu 
rujuki mereka untuk memberi kemudharatan, 
karena dengan demikian kamu Menganiaya mereka. 
Barangsiapa berbuat demikian, Maka sungguh ia telah 


4974 Ibid, jilid I juz 1 hlm. 55 
4975 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 177 
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berbuat zalim terhadap dirinya sendiri, janganlah 

kamu jadikan hukum-hukum Allah permainan?” (Al- 

Bagarah: 231) 

Adapun ó% BEE Orang yang mengolok-olok. Di 
antaranya ialah mereka yang beranggapan adanya tuhan 
selain Allah. Seperti yang tertera di dalam firman-Nya: 
Sesungguhnya Kami memelihara kamu dari pada orang- 
orang yang mengolok-olok kamu, (yaitu) orang-orang yang 
menganggap adanya tuhan yang lain di samping Allah: 
maka mereka kelak akan mengetahui akibatnya. (Al-Hijr: 
95-96) 

Imam Al-Gurtubi menjelaskan bahwa A 4204 
maksudnya mendustakan dakwah yang diserukan 
kepadanya. Dan ada yang mengatakan bahwa A Hiu 
maksudnya saahiruun (ejekan), dan GA ialah as- -sihriyah 
wa al-la'ib (mengejek dan mempermainkan). Dikatakan: 
23413 4; 45h, dan asal al-istihzaa' adalah al-intigaam 
(membalas, balas dendam). 


Hazza (3A) 


Firman-Nya: 

Tato) ai DEE ai? eu H AN ag Äer 
EL Ade Bach ISA gig Al sie 
“Dan goyanglah pangkal pohon korma itu ke arahmu, 
niscaya pohon itu akan menggugurkan pohon korma 
yang masak kepadamu.” (Maryam: 25) 


Keterangan: 


Al-Hazz ialah menggerakkan sesuatu dengan keras 
atau tidak dengan keras.”” Dan di dalam tumbuh- 
tumbuhan dinyatakan ihtazzat, yakni tumbuh-tumbuhan 
yang bergerak”? Seperti yang tertera di dalam firman- 
Nya: 

e > .. “2 > ref H tani 
Gegen E o cith en SEN 
“Hiduplah bumi ini dan suburlah dan menumbuhkan 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan.” (Al-Hajj: 5) 


Al-Hazi (Sh 


Firman-Nya: 


BEES 


4976 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 1 juz 1 hlm. 145 

4977 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 44 

4978 Ibid, jilid 6 juz 17 him. 87: Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm 
540 
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“Dan sekali-kali bukanlah dia senda gurau.” (Ath- 

Thaarig: 13-14) 

Keterangan: 

Al-Hazl ialah setiap kalam (pembicaraan) yang tidak 
dapat menghasilkan sesuatu dan tidak ada keindahan yang 
hal ini serupa dengan senda gurau”? Yakni maknanya 
tidak dimaksudkan dengan lafazhnya, tidak ada makna 
hakikat dan makna majaznya, lawannya al-jadd (sungguh- 
sungguh).”“ Ayat tersebut hendak menerangkan bahwa 
Al-Qur'an dengan berita orang-orang terdahulu dan 
peristiwa yang akan datang bukanlah sendau gurau. 


Hazama (A) 


Firman-Nya: 


o ” H - Le st e 
Si ai [53 a ai vi vn äi y 
“Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut 
dengan izin Allah dan (dalam peperangan itu) Daud 

membunuh jalut” (Al-Baqarah: 251) 


Keterangan: 


Asal al-hazm ialah memetik sesuatu yang kering 
hingga remuk seperti remukan yang telah usang. Dan 
Ch, UE DEE sa (buah semangka yang runtuh, berserakan 


isinya). Dan yA antaranya, al-haziimah, yakni ungkapan 
yang menjelaskan sesuatu remuk dan pecah." 


Al-Hasyim (GA 
Firman-Nya: 


MA WEI Flo Zë Sech UL Wit 
e ei 


“Sesungguhnya Kami menimpakan atas mereka satu 
suara yang keras mengguntur, maka jadilah mereka 
seperti rumput-rumput yang kering (yang dikumpulkan 
oleh) yang punya kandang binatang.” (Al-Gamar: 31) 
Keterangan: 


Imam al-Maraghi menjelaskan bahwa ARUN Luth WË 
adalah pohon kering yang dibuat oleh seseorang Aan 
kandang binatang, lalu berguguran darinya beberapa bagian 
dari kandang tersebut dan tercerai berai ketika dibuat.# 
Menurut ar-Raghib, al-hasymu ialah memecahkan sesuatu 


4979 Ar-Raghib, Op. CH. hlm. 541 

4980 Lihat, Al-Jurjani, Kitab At- Ta'riifaat, bab va hlm. 259 

4981 Ar-Raghib, Op. Cif., hlm. 541 

4982 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 90; lihat, Ar-Raghib, Op. Cit., 
hlm. 541 
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yang lunak( menumbuk) seperti tumbuh-tumbuhan”? Dan 
dinyatakan juga dalam Surat Al-Kahfi: 


IPRIT SS 6 
“Kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering 
yang diterbangkan oleh angin.” (Al-Kahfi: 46) Maka 
dikatakan hasyma “izhaamahu (kering "naa 
dan di antaranya hasyamtul hubza (he dip), “saya 
mengeringkan roti” 


Hadhman (ah) 

Firman-Nya: 

LE? o 23, P SC. Tere. 

E ME Arak Sek all A Ai un 

ora cis 

“Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal saleh dan 

ia dalam keadaan beriman, maka tidak khawatir 

akan perlakuan yang tidak adil dan tidak (pula) akan 

pengurangan hak-haknya.” (Thaaha: 112) 

Keterangan: 

Al-Hadhm: Pengurangan.” Dikatakan: eh & 
(pemurah dengan barang yang ada ditangannya sehingga 
tidak ada yang tersisa). Jamaknya (ah, 1986 Sedangkan 
Lag, ialah yang matang dan lembut.” Seperti firman- 
Nya: 


osh z 

Tuah Wib E? SEII 

“Dan tanam-tanaman dan pohon-pohon korma yang 
mayangnya lembut.” (Asy-Syu'araa': 148) 


Haluu'an de Ai 


Firman-Nya: 


WA P Au d E 
esa az LS ól 
“Sesunguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah 
lagi kikir” (Al-Maaarij: 19) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Agil, ialah 
cepat bersedih dikala ditimpa hal-hal yang tidak disukai, 
dan cepat menggenggam tangan (bakhil) manakala 
mendapatkan suatu kebaikan (siratul huzni "inda massal- 
4983 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 541 
4984 Ibid, hlm. 541 
4985 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 151 


4986 Mu'jam Al- Wasiith, juz 2 bab ha' hlm. 988 
4987 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 89; Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 541 
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makruhi wa siratul-mur'i ‘inda maral khairi). Kata ini 
diambil dari ucapan mereka, Es? 434, bila unta itu sangat 
cepat jalannya (idza kaanat atiatus siiri). Muhammad 
Ibnu Thahir menanyakan kepada Sa'lab tentang al-halu, 
maka Salab menjawab, “kata ini telah ditafsirkan oleh 
Allah sendiri, dan tidak ada penafsiran yang lebih jelas 
dari penafsiran Allah” 


Al-Haalikiina (SIN) 

Firman-Nya: 

Kd yu ES, 

“Ia mengatakan: “Aku telah menghabiskan harta yang 

banyak”. “(Al-Balad: 6) 

Keterangan: 

Maksud ahlaktu ada ayat tersebut ialah “boros, dan 
membelanjakannya terhadap hal-hal yang tak berguna". 
Dan dikatakan: JUS Jai, yakni 426 (menjual ternaknya). 

Halaka, yang tertera di dalam Surat Al-Haaggah ayat 
ETS 46 GUA) maknanya, telah batal.” 

Sedang Minal haalikiin, yang tertera di dalam Surat 
Yusuf ayat BE (255 Si $ Ai SM Lis Au 16 
GS 26,1): yakni, termasuk orang-orang yang mati. 


A 
Halumma (da) 
Firman-Nya: 


ell: See ZE oer AN A 3 

ei, YA asi 

“Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang 

menghalang-halangi di antara kamu dan orang- 

orang yang berkata kepada saudara-saudaranya: 

"Marilah kepada kami." Dan mereka tidak mendatangi 

peperangan melainkan sebentar” (Al-Ahzab: 18) 

Keterangan: 

Halumma adalah kata doa terhadap sesuatu, dan di 
dalamnya terdapat dua pendapat, bahwa asalnya DÉI dari 
perkataan mereka, $N. yakni saya memperbaikinya, 
lalu dibuang alif-nya maka dikatakan halumma. Dan ada 
juga yang berpendapat bahwa asalnya ialah A Ja, yang 


4988 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 29 hlm. 69 

4989 Mu'jam Al-Wasiith,, juz 2 bab he hlm. 9915 kata al-maaf, di atas 
diterjemahkan dengan ternak, karena ternak adalah harta benda yang 
sangat diandalkan bagsa Arab. Lihat, Kamus Al-Munawwir, hlm. 1513 

4990 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 29 hlm. 58 

4991 Ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 29 
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seakan-akan kata tersebut diucapkan 41 138 3 4Ú js, 
yakni menyegajanya lalu keduanya disusun semacam itu.??? 


Haamidatan GAS) 
Firman-Nya: 


GEET 
“Dan kamu lihat bumi itu kering” (Al-Hajj: 5) 
Keterangan: 
Haamidah ialah mati dan kering: dan 281 35, artinya 
pakaian yang lapuk.®” Sadangkan ardhun haamidah 
ialah bumi yang tidak terdapat tumbuh-tumbuhan, dan 


nabaatun haamidah berarti tumbuh-tumbuhanyang 
kering (yaabis), ®™ 


Hamaza (72) 
Firman-Nya: 


Z vi S 
eich RH 
“Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela.” 
(Al-Humazah: 1) 
Keterangan: 


Imam Al- -Maraghi menjelaska bahwa 534), asal 
katanya adalah ZA yang artinya “mematahkan”. 
Dikatakan, US 4:5, artinyai ia memecahkannya.””" Adapun 
untuk perkataan 3 sl 324, adalah orang yang menghina 
kehormatan orang lain dan menampakkan kejelekannya 
dengan maksud menjelek-jelekkan perbuatannya. Di 
samping itu, ia merasa bangga dengan jatuhnya martabat 
orang yang dijelek-jelekkannya. Sedang kata 13 sendiri, 
asal katanya adalah menusuk (ath-tha'nu). Dikatakan: 332) 
ech L, artinya ia menusuknya dengan tombak (thaanahu). 
Seorang penyair, Ziyad Al-A'jam mengatakan dalam salah 
satu bait syairnya: 


H ie e A e e EA 
JR bé A Ze Du 
LÉI D A 
GHEET 


“Jika engkau bertemu denganku dari kejauhan nampak 


kamu tersenyum-senyum, tetapi jika aku sudah lewat 
engkau senang mengumpat dan mencaciku” 


4992 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 543: lihat juga As-Suyuthi, al-Itgaan fi Uluumil 
Quran, juz 2 hlm. 254 

4993 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 87 

4994 Mujam Mufradaat Aljaazh Al-Quran, hlm. 543 

4995 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 237: Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, 
hlm.544 

4996 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 237 
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Menurut Mujahid dan ‘Atha, al-humaz adalah orang 
yang mengumpat dan mencaci seseorang dihadapannya. 
Sedang al-lumaz ialah seseorang yang mengumpat orang 
lain dari belakang, jika orang yang diumpat berada di 
hadapannya. Dalam pengertian yang sama Hisan ibnu 
Tsabit mengatakan dalam sebuah bait syairnya: 


KE “2 D e e KE ag. 
5 Es J A 20g. P Be 
SA cl ad G 
“Kuumpat dirimu dihadapanku, sehingga kamu 


tunduk merendahkan diri karena bait-bait syair yang 
menyala-nyala bagaikan api (membakar hati)”. 29 


Firman-Nya: 


“Yang banyak mencela, yang kian ke mari menghambur 

fitnah.” (Al-Qalam: 11) 

Berkenaaan dengan ayat tersebut, Ibnu Zaid berkata: 
Al-Hammaaz adalah yang mencela manusia dengan 
tangannya dan memukulnya. Sedangkan al-Lummaaz 
adalah mencela manusia dengan melalui lisan saja.” 


Firman-Nya: 


ek nh Ge WA 5 Ks 
“Dan Katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung kepada 
Engkau dari bisikan-bisikan setan” (Al-Mwminuun: 
97) maka Hamazaat maksudnya bisikan-bisikan yang 
menghasut agar menentang apa yang Kami perintahkan. 
Bentuk jamak dari hamzah. Makna asal al-hamz ialah 
mematuk dan mendorong dengan tangan atau lainnya. 
Dari sini lahir kata mihmaazur-raa'id, yang berarati 
besi yang diletakkan di tumit seseorang untuk mematuk 
binatang kendaraan agar lebih berlari cepat.” 


Hamsan (CP) 
Firman-Nya: 


e E e 


it, - pa 
A e A we gi S gz A Ze s .. 


@ aa de YA YEN ENI 


4997 Ibid, jilid 10 juz 30 him. 237 

4998 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 9 juz 18 hlm. 151, Ibnu Taimiyah menjelaskan 
bahwa Al-hamzu lebih kuat dari al-lamzu baik berkaitan dengan 
perkataan maupun sikap yang tertuang melalui perbuatan. Dan di 
antaranya, dl-hamzu berarti teriakan yang keluar dari kerongkongan 
seperti halnya muntah, Lihat, Ibnu Taimiyah, Tafsir al-Kabir, juz 6 
hlm. 87 


4999 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 him. 52 


818 a 


“Pada hari itu manusia (menuju kepada suara) penyeru 

dengan tidak berbelok-belok; dan merendahlah semua 

suara kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu 

tidak mendengar kecuali bisikan saja” (Thaaha: 108) 

Keterangan: 

Al-Hams artinya bisikan(shaut khafiyy).”** Dan, 
däi AE. 445 berarti menginjakkan kakiknya dengan suara 
perlahan.! 


Hamma (á) 
Firman-Nya: 


YANI y EA AN, 

“Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan 

perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud 

(melakukan pula) dengan wanita itu.” (Yusuf; 24) 

Keterangan: 

Al-Hamm adalah dorongan (keyakinan) hati untuk 
berbuat sesuatu sebelum melakukan kebaikan atau pun 
keburukan.” Di dalam Mu'jam disebutkan bahwa 
hammu, dengan di-fatkah-kan dan di-tasydid adalah 
masdar «5, jamaknya GA. yakni sesuatu yang mendorong 
berpikir dan mencari kepastian jiwa namun bukan untuk 
menentramkan.” Misalnya, cemas, seperti firman-Nya: 


z Zu. o zf, aegef ei Ba fk 
A Lal A8 AAL: 

CH -f zwe v * p 

O les AR Sé) 

“Sedang segolongan lagi telah dicemaskan oleh diri 


mereka sendiri: mereka menyangka tidak benar terhadap 
Allah seperti sangkaan jahiliyah.” (Ali ‘Imraan: 154) 


KERIAN 


Hawaa (655) 
Firman-Nya: 
e A d Ee ” e YA cf 
ETS 
“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya?” (Al-Jaatsiyah: 23) 
Keterangan: 


Al-Hawaa adalah kecenderungan jiwa kepada 
syahwat, dikatakan demikian karena ia mengantarkan 
pelakunya dalam hal dunia sampai pada setiap yang 


5000 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 151: Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 
544 
5001 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 544 


5002 Kitab At-Tariifaat, bab vg hlm. 259 
5003 Mu'jjam Lughah Al-Fugaha, hlm. 466 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


membingungkan, dan dalam hal akhirat mengantarkannya 
kepada neraka haawiyah.“& Sisi lain, Za, dengan 
dipanjangkan bacaannya ialah apa yang membentang 
antara langit dan bumi, jamaknya & ZA, dan segala yang 
terdapat celah dinamakan hawaa’. 5005 

Begitu juga Hawaa berarti kecenderungan menuruti 
nafsu’: 

Eza wi sg 

Al si See sc ATAKA KIA 

“Dan siapakah yang lebih sesat dari pada orang yang 

mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat 

petunjuk dari Allah sedikitpun.” (Al-Oashash: 50) 


Dan sebagai bentuk kata kerja (fif), hawaa (-sSP 
5543), berarti “rindu”, seperti dinyatakan: 


P 


ell Zä “ya KEN Me pal { [ERa DN VG: 
edd 


“Ya Tuhan Kami (yang demikian itu) agar mereka 
mendirikan shalat, Maka Jadikanlah hati sebagian 
manusia cenderung kepada mereka.” (Ibrahim: 37) 
maka, dikatakan Tahwii ilaihim yakni, segera datang 
kepada mereka dengan rasa rindu dan cinta." 


Hanii'an (&:5) 
Firman-Nya: 
Pra 


Ja AS Silika ena 3- = 


er mer 


“(kepada mereka dikatakan): "Makan dan minumlah 
dengan sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan 
pada hari-hari yang telah lalu" (Al-Haaggah: 24) 
Keterangan: 


Haniian maksudnya tanpa kesulitan dan kekeruhan 
(bi laa tangiish walaa kadr).” 


Firman-Nya: 


5004 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 545 

5005 Mukhtaar Ash-Shihh. ka . 702 maddah, | 44; Ibnu Manzhur 
menjelaskan bahwa . LAMA bentuk Ess ya Lia dan setiap 

yang kosong disebut SEA firman- -Nya: £ ana Zeil (Ibrahim: 

43) maka dikatakan: 2 sih Y 4 (bahwa tidak pernah terlintas di 
hati mereka untuk ee, Abu Al-Haitsam berkata: mereka 
tidak memikirkan kedasyatan hari kiamat, Lihat, Lisaari Al- Arab, jilid 
15 hlm. 370 maddah \ y o 

5006 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 158 

5007 Ibid, jilid 10 juz 29 hlm. 56 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam A Our on 


“(Makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.” (An- 
Nisaa: 3) Yakni, gambaran mengenai mahar dari suami 
yang dikembalikan oleh istrinya maka hal itu dihukumi 
halal dalam bentuk makanan yang statusnya sedap, enak 
dimakan, yang tidak mengandung akibat buruk. 

Firman-Nya: 

A A D 
GA ai 

“Makan dan minumlah dengan enak sebagai balasan 

dari apa yang telah kamu kerjakan. “Yakni, makanan 

yang diperuntukkan bagi penduduk surga. (Ath- 

Thuur: 19) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, #2441 (kb), adalah 
makanan yang dimakan oleh seseorang, sedang ia tidak 
mendapatkan kesulitan padanya dan tidak berakibat sakit 
ataupun kekenyangan.dan asalnya diperuntukkan bagi 
makanan, dikatakan hanii-uth-thaaam fa huwa hanii-un." 


Haarin (GG) 
Firman-Nya: 


Maka Apakah orang-orang yang mendirikan mesjidnya 
di atas dasar taqwa kepada Allah dan keridhaan- 
(Nya) itu yang baik, ataukah orang-orang yang 
mendirikan bangunannya di tepi jurang yang runtuh, 
lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan Dia 
ke dalam neraka Jahannam. (At-Taubah: 109) 
Keterangan: 
Di dalam Mu'jam dinyatakan: 5 52 - 1: 3 Aa RÉI 
15332, artinya terjatuh (tahaddama), dan terpeleset setelah 
tegak berdiri di tempatnya.” 


Huunin (5.55) 
Firman-Nya: 


“Apakah ia akan memeliharanya dengan menanggung 


5008 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 22: Ar-Raghib, Op, Cit., hlm. 544; Mukhtaar 
Ash-Shihhaah, hlm. 700, maddah 1 5 » 
5009 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab be hlm. 999 
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Nee a em At aa E 


kehinaan ataukah akan menguburkannya ke dalam 
tanah (hidup-hidup) (An-Nahl: 59) 
Keterangan: 


Menurut Al-Maraghi huunin dalam ayat di atas, 
artinya “kehinaan” Kata Aal, juga berarti “kehalusan” 
dan “kelembutan”. Al-Huun adalah kata yang menyifati 
sesuatu. Misalnya sifat ibaadur rahmaan dinyatakan: 


ae ak Ne RU E 
Op ell Soya Gal 
“Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan 
rendah hati” (Al-Furgaan: 63) Maksudnya, “mereka 
berjalan dengan tenang dan sopan, tidak menghentakkan 
kakinya dengan sombong "29 
Dan sebagai kata kerja, misalnya ahaanan, menunjuk- 
kan keadaan hinanya seseorang, seperti dinyatakan: 


Wa 1 2,2 Sg Sie sent Test AT Tai, 


D 
e 


O cs! 
“Adapun bila Tuhannya mengujinya lalu membatasi 
rezekinya maka ia berkata: “Tuhanku menghinakanku”. 
(Al-Fajr: 16) 
Sedang dalam menyifati azab, dinyatakan: 


Os DAS 
“Azab yang sangat menghinakan.” (Al-An'am: 93). 
Baca: Zhalama 


Hawaa’ (5! sx) 
Firman-Nya: 


AA MWAMBA zor wl » 23 z a A 

EIERE 

EE d 

GET 

“Mereka datang bergegas-gegas memenuhi panggilan 

dengan mengangkat kepalanya, sedang mata mereka 

tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong.” 
(Ibrahim: 43) 


Keterangan: 


Hawaa' pada ayat tersebut maksudnya kosong 
dari berpikir dan memahami, karena sangat bingung 
dan tercengang. Kepada orang yang pengecut dan 
dungu dikatakan, qalb hawaa’ (155 4.35), yakni ia tidak 
mempunyai kekuatan dan tidak berpikir. Kata Hasan 
ketika mengajak Abu Sufyan bin Harb: 


5010 Tafsir Al-Maraghi jilid 7 juz 19 hlm. 35 


820 m 


z PRN 
we ggas Bd du 
gäe es D Al? 


E 


“Ingatlah sampaikan kepada Abu Sufyan pesanku, 
bahwa engkau keropos, kosong melompong”.”!! 


Haawiyah Gá) 


Firman-Nya: 


“Api yang menyala-nyala.” (Al-Qaari'ah: 9) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 1; 34 ialah 
neraka yang apinya berkobar dan sangat panas. Sedangkan 
ummu haawiyah adalah tempat kembalinya orang yang 
beramal jelek. Tempat ini merupakan jurang yang paling 
dalam, yakni neraka jahannam tempat orang-orang sesat 
dicampakkan. “Umaiyah bin Ash-Shalat bersyair: 


Sea br BA Z 
a C eS Ea SNI G 

BA GAS 
“Bumi itu adalah tempat kita berpijak 


dan tempat kita kembali. 


Di dalamnya terdapat kuburan, dan di 
permukaannya tempat kita dilahirkan”. 


Hayyi’ Lana (Ú 55) 


Firman-Nya: 


EARS 

“Dan sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus 

dalam urusan ini” (Al-Kahfi; 10) 

Keterangan: 

Hayy?’ artinya mudahkanlah (yassir).®" Kata hayy? 
adalah isim fi'il yang maknanya perintah Camr), yakni 
GEN (percepatlah, segerakanlah), yang dikaitkannya 
dengan kesempurnaan pembicaraan, Dikatakan: La Ek 
(cepatlah kemari hai lelaki). 

Hat'ah (Gx) 

Firman-Nya: 

5011 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 163 
5012 bid, jilid 10 juz 30 hlm. 227 


5013 ibid, jilid 5 juz 15 him. 
5014 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab ha’ hlm. 1005 
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steil LTE 
Pa Ab 
“Berbentuk burung,” (Ali Imraan: 49) 


Keterangan: 


Di dalam Kamus disebutkan: 415 4545 a Log 218, yakni 
“RUN AJILI, "bentuk yang tampak nyata"??? Selanjutnya 
Kata bn 115, mempunyai beberapa arti, di antaranya: a) 
bentuk, rupa (syak!): b} tata cara, metode (kayfiyyah): 
c) keadaan, kondisi, situasi (haal): d) bentuk sesuatu 
dan tata caranya (shurratusy syai' wa hai'atuhu), dan e) 
kumpulan manusia (jama'ah minan naas). Al-Haiah 
ialah keadaan yang terjadi padanya secara hissi (gambaran, 
abstraksi) atau yang dapat dipikirkan oleh akal (maguulah) 
dan terpampang secara jelas di depan mata, tetapi secara 
mahsus lebih banyak digunakan.” Dan haiah pada ayat 
di atas adalah salah satu keadaan yang memuat mukjizat 
Nabi Isa #1, yakni bentuk burung. Haih sebagai suatu 
bentuk konkret adalah tata cara yang telah diabstaksikan 
dan didesain sedemikian rupa menurut objek yang 
dikehendaki. 


Haatuu (ga) 


Firman-Nya: 


0 Sian IS Ol Ea ISS 


“Tunjukkanlah bukti kebenaranmu!, jika kalian orang- 

orang yang benar” (Al-Bagarah: 111) 

Keterangan: 

Seege Ija; GG; ws. Al-Farra' mengatakan 
bahwa 155 bukanlah termasuk perkatan mereka, dan 
hanya saja Pa -perkataan tersebut kerap diperguna- 
kan. Beliau mengatakan dan tidak pula dikatakan: BY. 
Al-Khalil mengatakan 29) dan 114 adalah masdar 
dari kata boat, 2918 Sedangkan asalnya 156, dihilangkan 
dhammah karena dirasa berat pengucapannya, kemudian 
dihilangkan ya'-nya karena bertemu dengan dua sukun, 
dan menjadi bentuk tunggal serta mudzakkar ib, 
seperti kata e, dan mw'annasnya GG; seperti 417." dan 
menurut Imam Al-Baghawi asal haatu ialah 15 dengan 
dihilangkan huruf ha-nya), yang artinya hendaklah 


5015 Ahmmad bin Muhammad bin Ali Al-Mugriy Al-Faitumi (w. 770 H), 
Al-Misbah AL Munir nuz 2 hlm. 645, Daar Al-Fikr t.th 

5016 Qamus Al-Farisiyyah, hlm. 817, tth/t.p 

5017 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 546 

5018 Ibid, him. 546 

5019 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 1 juz 2 him. 52 
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mereka membuktikan argumennya!”? Yakni, membuang 
ha tanbih, yang sifatnya menggugah mereka untuk 
membuktikan dengan berdasarkan keilmuan dan 
dalin dari Allah atas klaim mereka, bukan berdasarkan 
persangkaan. 

Imam Ar-Raghib menyatakan bahwa uslub ayat 
tersebut merupakan tantangan sekaligus membongkar 
kebohongan terhadap anggapan orang Yahudi yang 
mengatakan: “Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali 
orang-orang Yahudi atau Nasrani” 


Al-Hiim (GM) 
Firman-Nya: 


si Gb Asa 

“Maka kamu minum seperti unta yang sangat haus 

minum. (Al-Waagiah: 55) 

Keterangan: 

Menurut Ar-Raghib, al-huyaam ialah rasa lapar yang 
diambil dari unta karena kehausan lalu dipakai sebagai 
perumpamaan tentang kecintaan yang sangat terhadap 
sesuatu. Adalah gambaran penduduk neraka yang 
meminum air panas yang tersedia di dalamnya. Dan 
itulah hidangan untuk mereka pada hari pembalasan. 
Sebagaimana yang dijelaskan pada ayat ke-56 

Unta tersebut tidak kenyang-kenyang lantaran 
penyakit yang dideritanya. Maksudnya, minum kalian itu 
tidak seperti biasanya tetapi seperti minumnya unta yang 
sangat kehausan yang tak kenyang-kenyang minum air. 
Bentuk tunggalnya ialah ahiimun Gol dan muannats- 
nya haimaa’ (Ba). 5 


Hayyin (JS) 
Firman-Nya: 
KEE 
“Hal itu adalah mudah bagiku” (Maryam: 9) 
Keterangan: 
Dikatakan: GA AS : SN Gl, yakni f (mudah). 


Ze "ai 


Dan isim fa Kl éb 5 Gg, dan jamaknya #6 Ai Dan 
dikatakan: Fa Sale Aë, yakni amil PA Sate eai 


5020 Tafsir Al-Baghawi, juz 1 hlm. 69 

5021 Muji jam Mufradat Alfaazh Al-Quran, hlm. 546 

5022 Mu'jam Mufradat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 546: Fath Al-Oadiir, jilid 
5 hlm 145 

5023 Tafsir Fath Al-Qadir (terjemah), jilid 11 hlm. 35 
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(berdirilah di dekatku dan beristirahatlah).”4 Yakni 
gambaran sesuatu yang mudah bagi Allah untuk 
menjadikan anak meski kondisi orang tuanya keadaan 
mandul, seperti yang di alami oleh Nabi Zakaria. Hal ini 
terungkap di dalam firman-Nya: Zakaria berkata: “Ya 
Tuhanku, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal 
istriku adalah seorang yang mandul dan aku (sendiri) 
sesungguhnya sudah mencapai umur yang sangat tua". 
Tuhan berfirman: "Demikianlah", Tuhan berfirman: "Hal 
itu adalah mudah bagi-Kus dan sesungguhnya telah Aku 
ciptakan kamu sebelum itu, padahal kamu (di waktu itu) 
belum ada sama sekali”. (Maryam: 8-9) 


Sedang firman-Nya: 


O zhi AN e sh Eh AS, 
“Dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. 
Padahal di sisi Allah adalah besar” (An-Nuur: 15) 
Maksudnya, berita bohong itu, sebagaimana yang 
tersebut dalam ayat 12 dan 13 dalam Surat An-Nur ini, 
mengenai tuduhan dengan tidak mendatangkan empat 
orang saksi bukanlah perkara yang ringan, namun perkara 
yang besar di sisi Allah. 


a, ën 


5024 Mu'jam Al-wasiith, juz 2 bab ha' hlm. 1000 
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Haihaata (SAGA) 
Firman-Nya: 


cb ya FAU ÉK E ENT 

“Jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan 

kepada kamu itu.” (Al-Mukminun: 36) 

Keterangan: 

Haihaat adalah kalimat yang dipergunakan untuk 
menjauhkan sesuatu. Dikatakan: G35 SGS Za D 
Adalah bentuk isim fi'il (bentuknya kalimat isim namun 
ia juga sebagai kata kerja, BD yang maknanya ibad 
(jauhkanlah). 

Sedangkan firman-Nya: 


KEE 


“Dan ia (Zulaikhah) menutup pintu-pintu, seraya 
berkata: “Marilah ke sini”, (Yusuf: 23) maka Haitu laka 
dalam ayat tersebut maksudnya aku berteriak kepada 
Anda (tahayya'tu laka). Dan dikatakan 22353 4; Esa, 
apabila mengatakan haita laka.”? 


5025 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 546 
5026 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab ha’ hlm. 1003 
5027 Ibid, hlm. 546 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Ya ($) 


Ya'uusan (Léi) 
Firman Allah 3: 


Van King ue bie MA Ga 


ES zl wl sa at eg Ia sie 
EA) o ve T Al aM EA ye Neta 


Oa GEN A 


“Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita 

tentang Yusuf dan saudaranya dan janganlah kamu 

berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada 

berputus asa dari rahmat Allah melainkan orang-orang 

kafir” (Yusuf: 87) 

Keterangan: 

AL Yas ialah hilangnya semangat (putus asa). Dikatakan 
A yag Seperti halnya kata mail; Long dan jai 


fw 


E ERT) 


S35. Kata putus di antaranya D sebuah 
kondisi seseorang, baik putus asa, misalnya Ze, dÄ d 
Á 735. Atau putus dalam arti yang lain misalnya wanita 
yang tidak haid lagi dinyatakan: Makna ya'isa, "putus", 
misalnya: 


a Gaga IS 
“Perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 
(monopause)” (Ath-Thalaag: 4) 

Imam Al-Maragi menjelaskan di dalam kitab tafsirnya 
bahwa Ya'uusan (2) yang tertera pada ayat di atas 
adalah keadaan yang sangat berputus asa dan pesimis 
terhadap rahmat Allah. Yakni, gambaran umum 
tentang kondisi susah yang menimpa manusia, dan ayat 
yang lain juga menyatakan: 


WATOA ANA ISI, 


“Dan apabila ditimpa kesusahan niscaya ia berputus 
asa” (Al-Israa': 83) 
Makna putus asa dinayatakan juga di ayat yang lain: 


Leg Ia bit el, ag El 


5028 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 81: Mu'jam Mufradat Alfaazh Al- 
Qur'an, hlm. 574 Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa al-yas lawan dari 
ar-raja (harapan). Lisaan Al-'Arab, jilid 6 hlm. 260 maddah y» a ($ 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 

(mengalahkan) agama kamu.” (Al-Mad'idah: 3) 

Imam Ar-Razi menjelaskan bahwa ayisa dan juga 
ya'isa keduanya dalam bab fahima dan 4-51, di Aan 
dengan tidak dibaca pajang alif-nya seperti A. EL dan 
begitu pula kata 4 id, dengan di-tasydid-kan ya'-nya, yakni, 
La, Yang artinya “keputusasaan”, Bahwa al-aasaa: 
kesedihan yang amat sangat.“ 


Adapun firman-Nya: 


F 
trit at Qu T 2 wm A CS LET 

Sia A Alan Sian Class ol Ai 

A 

E TS pala E d. AH 


Oká A 

“Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang 

dengan bacaan itu gunung-gunung dapat digoncangkan 

atau bumi jadi terbelah atau oleh karenanya orang- 
orang yang sudah mati dapat berbicara, (tentu 

Al-Qur'an itulah ia). Sebenarnya segala itu adalah 

kepunyaan Allah. Maka tidakkah orang-orang yang 

beriman itu mengetahui bahwa seandainya Allah 
menghendaki (semua manusia beriman), tentu Allah 
memberi petunjuk kepada manusia semuanya?” (Ar- 

Rad: 31) 

Kata Yaisa adalah bahasa Hawazin yang artinya 
"mengetahui"?! Dikatakan maknanya apakah mereka 
tidak mengetahui dan tidak menginginkan.”? Imam 
Al-Bukhari menjelaskan di dalam kitab sahihnya bahwa 
a BEI maknanya lam yatabayyan (belum jelaskah).”? 


Yabasan (CS) 


Firman-Nya: 


re I ef e e 


“Dan tujuh Se yang hijau dan D bulir lainnya 
yang kering” (Yusuf: 43) 


5029 Mukhtaar Ash-Shihhaah, hlm. 35. maddah ok : begitu pula, Aasaa; 
(Al-Xraaf: 93) ialah ahzana. Lihat, Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 133 

5030 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 8 

5031 ibid, jilid 5 juz 13 hlm. 102 

5032 Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 574 

5033 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm, 150 
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Keterangan: 


Dikatakan, pi SUE 33, dan al-yabs keringnya 
tumbuh-tumbuhan dan kendainnya yang berair lalu 
mengering.“ Sedang, Yabasan yang tertera pada ayat 
tersebut ialah jalan yang kering dan tidak berair. “5 dan 
tertera pula di dalam firman-Nya: 


Lä Ad Ak e See 


“Maka buatkanlah untuk mereka jalan kering di laut.” 


(Thaaha: 77) 


Yatirakum GS za) 


Firman-Nya: 


La Se A VER Gë? DN 


“Dan Allah pun bersamamu dan Dia sekali-kali 
tidak akan mengurangi pahala amal-amalmu.. 
(Muhammad: 35) 

Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa lan yatirukum 
@maalakum, berasal dari perkataan, J1 253: Anda 
membunuh seseorang dari warga orang itu, seperti 
anak atau saudaranya, atau kawannya, atau kamu 
merampas hartanya dan melenyapkannya. Jadi disia- 
siakannya amalan seseorang yang dilakukan oleh seorang 
pembunuh, yang berarti menyia-nyiakan sesuatu yang 
berharga, yakni jiwa dan harga benda.” 


Yatafakkaruu (| Br 
Firman-Nya: 
ka Ia melu lal, KE á si 
“Apakah (mereka lalai) dan tidak memikirkan bahwa 
teman mereka (Muhammad) tidak berpenyakit gila.” 
(Al-Araaf: 184) 
Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, al-fikrah ialah kuatnya cara 
untuk mengetahui terhadap sesuatu yang maklum. Dan 
tafakkur ialah mengolah kekuatan berpikir sesuai dengan 
pandangan akal dan hal itu hanya dimiliki oleh manusia, 
bukan hewan.“? 


5034 Ibid, hlm. 574 

5035 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 133: Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 
574 

5036 Ibid, jilid 9 juz 26 hlm. 73 

5037 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 398 
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Secara umum objek tafakkur adalah ciptaan Allah, 
diantaranya memikirkan ciptaan Allah dalam keadaan 
berdiri, duduk, dan berbaring bahwa ciptaan-Nya bukan 
sesuatu yang sia-sia. Yang selanjutnya menumbuhkan 
sikap tidak menyia-nyiakan hidup agar terhindar dari 
azab neraka: 


Hay AE: 18,433 LC 3 Ee cl 
Ge aa d A LE 
DE AE Ale Ne Sa ES 


“Iyaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk atau dalam keadan berbaring dan 
mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah 
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci 
Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.” 
(Ali Imran: 191) 
Selanjutnya, objek yang dijadikan tafakkur adalah 
tentang kejadian masing-masing diri manusia, Sela 


PA Ne ag A 
Mengapa mereka tidak MISA de diri 
mereka? 


Dan tampilan ayat lengkapnya: 


SPAN GG ae Penta 


Ai, Eh Si ten, SN 
O dna 1055 alah el Ya Ta 


“Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang 
(kejadian) diri mereka? Allah tidak menjadikan 
langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya 
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang 
ditentukan. Dan sesungguhnya kebanyakan di antara 
manusia benar-benar ingkar akan Pertemuan dengan 
Tuhannya.” (Ar-Ruum: 8) 


A 
Yatafayya'u (ES) 
Firman-Nya: 
P o Ze 8 Dë 
BESI ll gé ONE LS 
“Yang bayangannya berbolak-balik ke kanan dan ke 
kiri” (An-Nahl: 48) 


Keterangan: 

Yataffaya'u, berasal dari kata al-fafu. dikatakan: Ze 
PS ba jaji, berarti bayang-bayang kembali setelah 
disirnakan oleh cahaya matahari.” 


Yattagi Lë) 


Firman-Nya: 
kata gy MT A HE oi 
Ó gmn é=ó SE Glëck Gel Lë 


“Maka Apakah orang-orang yang menoleh dengan 
mukanya menghindari azab yang buruk pada hari 
kiamat (sama dengan orang mukmin yang tidak kena 
azab)? dan dikatakan kepada orang-orang yang zalim: 
"Rasakanlah olehmu Balasan apa yang telah kamu 


rn 


kerjakan".” (Az-Zumar: 24) 
Keterangan 


Mujahid berkata: Yattagiy biwajhihi maksudnya 
yujarru alaa wajhihin-naari (menarik mukanya dari api 
neraka).2” Diungkapkan dengan kata wajhun, "wajah" 
sebagai anggota tubuh yang terhormat adalah untuk 
mewakili secara keseluruhan dari diri manusia. Karena 
manusia apabila bertemu dengan sesuatu yang menakutkan 
maka ia menghadapi terlebih dahulu dengan tangannya. 
Lantaran tangannya dalam keadaan terbelenggu maka 
mereka pun membentengi neraka dengan menyodorkan 
wajahnya.““ Dan dalam susunannya terdapat bentuk 
khabar yang dibuang, dan khabar tersebut diperkirakan: 


St Sdh Wa sa 4> S 


Ayat di atas adalah jenis istifham inkariy. Yakni, 
mengingkari adanya keserupaan antara yang aman sentosa 
dari azab akhirat dengan yang diseret mukanya ke api 
neraka. Redaksi ayat di atas semakna dengan yang tertera 
di dalam Surat Fushshilat ayat 40: 


E 


Ar il 


e Da ab ya d e BE) 


E ” Ze 
SSES 


“Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat- 
ayat Karni, mereka tidak tersembunyi dari kami. Maka 
Apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam 


5038 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 87 

5039 Shahith Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 186 

5040 Kitab At-Tashiil li "Ulum At-Tanziil, juz 2 hlm. 268 
5041 Fath Al-Bayan fi Magaashid Al-Qur'an, juz 2 hlm. 108 
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neraka lebih baik, ataukah orang-orang yang datang 
dengan aman sentosa pada hari kiamat? “ 


Ungkapan takhyir (memilih) dengan huruf am, "atau" 
tidak dmaksudkan perintah memilih, namun mengetuk 
kesadaran dengan bertafakkur agar terhindar dari api 
neraka. 


Yatamaththaa ( 3) 


Firman-Nya: 


AA A2 
“Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak 
sombong” (Al-Oiyaamah: 33) 
Keterangan: 
Yakni, membentangkan punggungnya, dan al- 
mathiyyah ialah sesuatu yang berada di atas punggung 
unta.” 


Yatiiman (2) 

Firman-Nya: 

Angan Sa 

“Anak yatim yang ada hubungan kekerabatan.” (Al- 

Balad: 15) 

Keterangan: 

Al-Yutm dan al-yatiim ialah al-infiraad wa al-fard 
(sendiri), atau fagdul-abb (kehilangan ayah).”” Ar- 
Raghib menjelaska bahwa al-yutm adalah putusnya anak 


dari ayahnya sebelum masa baligh dan terjadi pula pada 
seluruh hewan sebelum mendapatkan ibunya.“ 


Yad Uc 
Firman-Nya: 
IS ya Oli A8 AH au HUI 8 


+ 318 3 


Jas AAS oa ai 
Oa Auch BE AO AA Ki 


5042 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Qur'an, hlm. 490: Al-Kasysyaaf, juz 4 hlm. 
193 


5043 Tartib Qamus al-Muhiith, juz 4 bab ya hlm. 670 maddah pes 

5044 Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 575: al-Jurjani menjelaskan bahwa al-yatiim 
adalah yang ditinggal mati oleh ayahnya karena ayahnya adalah yang 
membiayainya( menanggung beban hidupnya), bukan ibunya. Sedang 
pada hewan maka al-yatiim adalah yang ditinggal sendirian oleh 
induknyalibunya) karena susu dan makan dari ibunya, Lihat, Kitab 
at-Ta'riifaat, bab ya' hlm. 258 
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“Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai 
kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang 
yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan 
dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan 
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan 
orang yang Engkau kehendaki. Di tangan Engkaulah 
segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa 
atas segala sesuatu.” (Ali “Imraan: 26) 


Keterangan: 


Bi yadikal khair dalam ayat tersebut ialah dengan 
kekuasaan-Mu yang tidak bisa ditakar kemampuannya." 


Al-Yad adalah bagian dari anggota badan kita (tangan), 
yang asalnya &3; oleh karena itu mereka mengatakan 
jamaknya dengan . Al dan (555. dikatakan yadiyy seperti 
halnya kata abd dan abitd rz? Di dalam Kamus dijelaskan 
bahwa al-yad artinya telapak tangan (al-kaff), atau dari 
ujung jari hingga pundak.”“ Seperti firman-Nya: 


» di on D a 31 D 

Oak MAM 

“Atau ia mempunyai tangan yang dengan itu ia dapat 
memegang dengan keras.” (Al-Araaf: 195) 


. g» 


Begitu juga firman-Nya: 


2 or E Zë o A H E 

pas Él as S3 
“Dan Dia menahan tangan manusia dari (membina- 
sakan)mu.,” (Al-Fath: 20) 


Berikut ini maksud yang dikandung oleh kata yadun 
dan perubahan bentuknya (tasrif), antara lain: 


1) Firman-Nya: 
Je E Kë GE LZ - t, st 
US 535 EE E g yas E ol 


Gi Sg sae zaji 
“Bersabarlah atas segala apa yang mereka EE 


dan ingatlah hamba Kami Daud yang mempunyai 
kekuatan, Sesungguhnya ia amat taat (kepada Tuhan)” 


5045 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 130; Ibnu Manzhur menjelaskan 
bahwa Ibnut Arabi memberikan makna Seputar kata yadun, antara 
lain: kenikmatan (Azali); kekuatan D Säin, kehendak (453205 hak 
milik LLJ m mengatur, menguasai CL ta HAL) kelompok 
(G2): makan Les TO. misalnya: IKA (makanlah): 
menyesal (253), dan dikatakan: 025 A ipar ; SCH #8 13 (apabila 
menyesal), bantuan, pertolongan AA mencegah kezaliman 
GE a); memberikan keselamatan, kesejahteraan (PRAY: 
ana sanak menjamin LAN A AS), dan dikatakan kepada 
orang yang terkena hukuman: & A saM(ini adalah tanggungan 
anda). Lisaan Al-Araab, jilid 15 him. 423 maddah > EI 

5046 Ar-Raghib, Op. Cit, him. 575 

5047 Tartib Gamus Al-Muhiith, juz 4 bab ya him. 671 maddah > 6 


2) 


3) 


4) 


4) 


(Shaad: 17) maka al-aidu dalam ayat tersebut menurut 
Ibnu Abbas adalah al-guwwah fil ‘ibaadah (kuat dalam 
menjalankan ibadah). 


Firman-Nya: 
GESIN e sal Ida däs Ai 
e GEN EE 


kecuali jika istri-istrimu itu memaafkan atau dimaaf- 
kan oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan 
pema'afan kamu itu lebih dekat kepada takwa. 
(Al-Baqarah: 237) Maka, bi yadihi “ugdatun nikaah 
maksudnya ialah suami pertama yang berhak menikahi 
kembali atau melepaskannya.” 


Firman-Nya: 


Oon Bot Galian da 
“Sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang 
mereka dalam Keadaan tunduk” (At-Taubah: 29) Maka 
al-yadd berarti kelapangan dan kesanggupan.” 
Yad berarti milik (al-milk), seperti firman-Nya: 


di xp LAN SL JS 


“Katakanlah: “Sesungguhnya karunia itu di tangan 
Allah, ” (Ali “Imraan; 73) 
Firman-Nya: 

da a Jalil G JG 


Shan 


“Allah berfirman: "Hai iblis, Apakah yang menghalangi 
kamu sujud kepada yang telah Ku-ciptakan dengan 
kedua tangan-Ku.” (Shaad, : 71)Perihal ayat tersebut, 
Al-Kalbi menjelaskan bahwa kata bi yadayya adalah 
bentuk musyabahah(penyerupaan) yang menuntut 
adanya keimanan (al-iimaan) dan menerima secara 
pasrah (at-tasliim), dan yang mengetahui hakekatnya 
ialah Allah. Al-Gadhi Abu Bakar bin Ath-Thayyib 
mengatakan bahwa kata 4531 , dll AA adalah sifat- 
sifat tambahan yang tetap lekat pada-Nya (zaa'idah ala 
shifaatil-mugarrarah)."! Az-Zamakhsyari mencerita- 
kan bahwa makna Six SSL ialah Aku (Allah) 


5048 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 186 


5049 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 196: Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 


575 


5050 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 91 
5051 At-Tashiil li Uluum At-Tanzill, juz 2 hlm. 260 
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menciptakan tanpa adanya perantara (khalagtu bi 
ghairi waasithah)."3 Ibnu “Athiyah menjelaskan 
bahwa di dalam atsar dijelaskan bahwa di antara yang 
diciptakan oleh Allah & dengan tangan-Nya adalah 
al-arsy, Adam, jannatu adn, dan al-galam. Sedangkan 
semua makhluk-Nya diciptakan dengan menggunakan 
ungkapan “kun” Dan bila benar berarti hal tersebut 
menunjukkan mulya-Nya sekaligus sebagai tanbih 
(penggugah).“" 

Selanjutnya, sejumlah ayat yang memuatnya antara 

lain: Firman-Nya: 


e d gel WÉI ké e E a. 
al 333 Si N Was ell LS 


k 


“Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu 
mendahului Allah dan Rasul-Nya.” (Al-Hujuraat: 1), 


Firman-Nya: 


Oni Sun 
“Dia tidak lain hanyalah memberi peringatan sebelum 
menghadapi azab yang keras.” (Saba: 46), 


Firman-Nya: 


“Tangan Allah di atas tangan mereka.” (Al-Fath: 10): 


Firman-Nya: 


aż - La ee pje e we KC - ii 
Jl Saing GAN mal Gate S3 
O Aan SI 

“Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishag dan 


Yagub yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang 
besar dan ilmu yang tinggi” (Shaad: 45) 


Yadu'u (245) 
Firman-Nya: 
VER iy eta 
cl E A Sa Wis 
“Itulah orang yang menghardik anak yatim.” (Al- 
Maaun: 2) 


5052 Al-Kasysyaaf, juz 3 hlm. 3834 
5053 Ibnu 'Athiyah, Al-Muharrar Al-Wajiiz, juz 12 hlm. 488 
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Keterangan: 
Menurut Mujahid, yadu'-'u berarti yadfa'u an haggihi 
(menghalangi haknya). Dikatakan, dari 4.123, maka yadu'- 


tato 


uuna (55546) berarti yadfa'uuna (4535) 
Yudniina Lei? 
Firman-Nya: 


“Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 

tubuh.” (Al-Ahzab: 59) 

Keterangan: 

Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa 555 adalah 
menurunkan dan mengendorkan (yasdilunna wa 
yurkhiina). Asal katanya adalah BA, yakni at-tagriib 
(dekat). Dikatakan kepada seorang istri bila melepaskan 
baju suaminya, dengan ungkapan: Sy: F A2 BI 
Maksudnya, turunkanlah bajumu ke wajahmu.””> 


Yastaftuunaka (A SE.) Tastaftiyaani 
(SE 
j Firman-Nya: 

P LE 


S LAN 3 WI, 


“Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para 
wanita. Katakanlah: Allah memberi fatwa kepadamu 


tentang mereka,” (An-Nisaa: 127) 
Keterangan: 


Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa “ayu 
maknanya menjelaskan kepada kalian apa yang menjadi 


saya menta'birkan (menjelaskan) mimpinya.” Sedangkan 
firman-Nya: 


4 
WË e 3 21 
Se 


SAS 


“Berilah aku pertimbangan dalam urusanku (ini)." 

(An-Naml: 32) 

Aftuunii maksudnya berilah aku sumbangan pendapat 
kalian tentang apa yang terjadi.””” Istafta, “bertanya”, dan 
6434225 adalah dua orang yang menanyakan. Misalnya: 
5054 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 232 
5055 Ash-Shabuni, Tafsir Al-Ahkam, jilid 2 hlm. 374 


5056 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 169 
5057 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 136 
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BEE 


“Telah diputuskan perkara yang kamu berdua 
menanyakan kepadaku,” (Yusuf: 41): begitu juga ungkapan 
AGR: Tanyakanlah kepada mereka. Yakni, khithab 
yang ditujukan kepada orang-orang musyrik Makkah 
tentang ciptaan yang lebih kokoh, sebagaimana firman- 
Nya: “Maka tanyakanlah kepada orang musyrik Makkah: 
“Apakah mereka yang lebik kokoh kejadiannya ataukah apa 
yang telah kami ciptakan ini?” sesungguhnya Kami telah 
menciptakan mereka dari tanah liat,” (Ash-Shaffaat: 11) 


Yakni uslub (gaya bahasa) yang menunjukkan tentang 
lemahnya mereka, yang berarti minimnya pengetahuan 
mereka. Uslub yang sama tertera di dalam firman-Nya: 


Oo All el 
“Tanyakanlah ya Muhammad kepada mereka (orang- 
orang kafir Makkah): “Apakah untuk Tuhanmu anak- 
anak perempuan dan untuk mereka anak laki-laki, 
atau apakah Kami menciptakan malaikat-malaikat 
berupa perempuan dan mereka menyaksikan(nya)?” 
(Ash-Shaffaat: 149) 


Yakni uslub yang menandakan adanya kedustaan 
mereka dalam menetapkan perkara ketuhanan tanpa 
di dasari pengetahuan yang benar. Fatwa dimaksudkan 
memberi jawaban secara benar berdasarkan penggalian 
secara cermat dengan bekal keilmuan, dalil dan bukti 
nyata. Istafta (menanyakan dan meminta fatwa) artinya 
si penanya ingin membuktikan jawaban secara jujur dan 
sebenarnya. 


Yastankifu (21543) Istankafuu (| ASEAN) 


Firman-Nya: 


O AN NS KE Ga OS ll E A 
“Al-Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi 
Allah” (An-Nisaa: 172) 

Keterangan: 
Ar-Raghib menjelaskan bahwa al-istinkaaf adalah 
enggan melakukan sesuatu dan sombong.”** Dikatakan, 
Kia BISA NS ja dini, yakni, aku memandang hal itu 
sebagai sesuatu yang rendah (meremehkan).”? Dan di 
dalam Mu'jam dinyatakan juga: 


5058 Ibid, jilid 4 juz 6 hlm. 28 
5059 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 527 
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KE 3 145 Zu SSC yakni menahannya (anifahu 
wa imtanaa). Dan dikatakan: Ja! oé GSA, yakni 
menghalanginya untuk bersikap takabur, %0 Seperti 
dinyatakan: 


SEI mai E SA AGEN KA 
GIS 


“Adapun orang-orang yang enggan dan menyombongkan 
diri , Maka Allah akan menyiksa mereka dengan 
siksaan yang pedih.” (An-Nisaa: 173) 


` 


PA 


Yusraa Le 


Firman Nya: 
pa Gan 

“Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan 

yang mudah.” (Al-Lail: 7) 

Keterangan: 

Lil yusraa pada ayat tersebut maksudnya ialah 
kepada budi pekerti yang bisa mengantarkannya ke arah 
kemudahan dan kelapangan serta kepada kenikmatan yang 
akan diraihnya." Yakni, kelapangan tersebut diberikan 
Allah terhadap mereka yang memberikan (hartanya di 
jalan Allah) dan bertagwa, serta yang membenarkan adanya 
pahala yang terbaik (surga). (Al-Lail: 5-6) 

Al-Yusraa (S74) adalah lawan dari al-'usraa 
(SAN, “sulit? Dan dikatakan, 5252215 U 7455, berarti 
tasahhala (memudahkan). Dan di antaranya Pan 
IS o bi d A AA zi, “perempuan tersebut pa 
memberi kalah dahan Sg ege begini” 


Kata yassara “memudahkan”, di antaranya bahasa arab 
adalah alat yang mudah memahami Al-Ouran: 


“Maka sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Quran 
itu dengan bahasamu." (Maryam: 97): sedang ucapan 
yang dapat dipahami dan dimengerti dinyatakan: Yg 
1,3442: Ucapan yang pantas. Arti selengkapnya: “Jika kamu 
berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari 


Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada 
mereka ucapan yang pantas” (Al-Israa': 28). Baca: Qaulan 


5060 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 953 
5061 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 175 
5062 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 576 


Begitu pula firman-Nya: 


Sa Za SCH SE at 


“Kemudian Dia memudahkan jalannya.” (Abasa: 2 
Maka, Yassarahu, dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
memudahkan baginya menempuh jalan baik dan jahat.” 

Adapun firman-Nya: 

Gaich E A OR 

“Dan yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.” (Al- 
Ahzaab: 19) Yasiir, “mudah”, yakni, gugurnya (pahala) 

amal mereka adalah mudah bagi Allah, dikarenakan 1) 
bakhil dalam kebaikan Gii ah, 2) selalu mencela 
(rasul-Nya) dengan lidah yang tajam (sli> 4 dk is saka), 
karena sejatinya mereka tidak beriman (1423: 5). 

Kata yasiir, “mudah” disamping dipergunkan oleh 
Allah, juga dipergunakan oleh manusia. Misalnya 
ungkapan: 74.5 KZ, yang tertera pada ayat: 


Is IS WS pat JS 35555 
“Dan Kami akan mendapat tambahan sukatan 
(gandum) seberat beban seekor unta. itu adalah sukatan 
yang mudah (bagi raja Mesir)." (Yusuf. 65) 
Adapun Yasiir berarti “singkat”, “sejenak”, yang 
menunjukkan pengertian waktu, misalnya: 


Wen YI La LS LG 
“Dan mereka tiada akan bertangguh untuk murtad 


itu melainkan dalam waktu yang singkat saja.” (Al- 
Ahzaab: 14) 


Dan maisarah (37252), "waktu lapang”: 


ae Qiy prt E KAVU 
Berupa AER E a OE lg 
“Dan jika (orang berutang itu) dalam kesukaran, 


maka berilah tangguh sampai ia berkelapangan.” (AL 
Bagarah: 280) 


Alat yang mudah di dalam permainan disebut Al- 
Maisir U-43), menurut Imam Al-Maraghi al-maisir, 
“judi”, Asal katanya diambil dari al-yusr yang berarti 
mudah atau gampang. Sebab, pekerjaan ini tidak ada 


5063 Ibid, jilid 10 juz 30 him. 43: Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, 
hlm. 576 
5064 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 13 hlm. 14 


AL-ALFAAZEH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


masyagat dan kesusahannya.”# (Al-Bagarah: 219) Baca: 
Al-Maisir 


Yasthuun G jac) 
O 


p 


Veit MIE Opi eil AR San 
9 


“Hampir-hampir mereka menyerang orang-orang yang 
membacakan ayat-ayat Kami di hadapan mereka.” 
(Al-Hajj: 72) 

Keterangan: 

Yasthuun adalah yafruthuun (mereka mencerai- 
beraikan) dari as-sathwah, dan dikatakan Ak 615,56 
Sedang, Yasthuun dalam ayat tersebut ialah menyerang 
mereka karena sangat marah.”” Yakni, karena sangat 
jengkelnya kepada orang-orang mukmin yang membaca- 
kan Al-Ouran itu, hampir-hampir saja mereka melompat, 
menyerang, menghantamkan tangan dan melontarkan 
kata-kata buruk kepada mereka.“ 


Yasuumunakum GS A pa) 

Firman-Nya: 

DEE 3e istas he ae 2 kai Éis 

$ gas 5 a pa O) Ob Ha sg Al: 
EA 

“Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari 

(Fir'aun) dan pengikut-pengikutnya, mereka menimpa- 

kan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya,.” (Al- 

Bagarah: 49) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Wasaamah 


pada ayat tersebut maknanya membebankan kepadanya 
atau menimpakan kepadanya." 


Yushhabuna (5 poas 


Firman-Nya: 


S5 LÉI TE KI NA AA 
© 


5065 Ibid, jilid 1 juz 2 him. 138 

5066 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 165 
5067 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 143 
5068 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 143 

5069 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 112 


a 829 


“Tuhan-tuhan itu tidak sanggup menolong diri mereka 
dan tidak (pula) mereka SE dari (azab) Kami” 
(Al-Anbiyaa: 43). 

Keterangan: 


Yushhabuun maknanya dilindungi dari azab Kami. 
Orang Arab mengatakan, 395 Ye Lelo 35 SO, berarti 
aku sebagai pelindungmu dari si fulan.” 


Yashshadda'un (552525) 
Firman-Nya: 


RE DO 

“Pada hari itu mereka terpisah-pisah.” (Ar-Ruum: 43) 

Keterangan: 

Yashshadda'uun maknanya Yatafarraguun (tercerai- 
berai).””! Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 5,£555, 
menurut asalnya adalah 532525, lalu huruf ta' diganti 
dengan shad karena makhraj (tempat keluarnya huruf) 
saling berdekatan, kemudian huruf shad yang pertama 
diidhgham-kan pada huruf shad kedua, sehingga 
menjadi yashshadda'un, artinya “yang bercerai berai” 
atau “berpisah-pisah”. Pengertian seperti ini sebagaimana 
diungkapkan oleh Al-Mutammim bin Nuwairah, dengan 
mengatakan: 


deg Le LA JUNE NS, 
324 A 
Hd EL 


“Janganlah kamu berdua menjadi teman minum 
Judzaimah, selama beberapa tahun, sehingga 
ada yang mengatakan bahwa kami tidak akan 
berpisah. Maka jadilah kami seolah-olah aku 
dan Malik, karena terlalu lama berkumpul, tidak 
pernah tidur bersama dalam satu malam”? 
5070 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hm. 35; Di dalam Mu'jam disebutkan 


bahwa Cal, artinya Si (orang yang menemani), dan juga 
berarti ? DE SL (yang memiliki sesuatu), dan j juga berarti KE hú 
sa (tetap berdiri, penjaga), misalnya firman Allah Fe: 
EK Sa dan La 

“Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat” 
(Al-Mudatstsir: 30), lalu dipakai dari hal orang yang cenderung ke 
suatu madzhab, misalnya ashhab Abu | Hanifah, ashhab Imam Asy- 
Syafi'i, dan bentuk jamaknya Aë, el 3 Coc. Mu'jam Al-Wasiith, juz 
1 bab shad hlm. 507; untuk keterangan ayat 74 Surat Al-Mudatstsir, 
silahkan baca: Malaikat ! 

5071 Shahith Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 177 

5072 Tafsiir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 10. adapun Judzaimah, nama 


830 e 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Gur'an 


Firman-Nya: 


3-3 KEE 


“Maka sampaikanlah olehmu segala apa yang diperin- 
tahkan.” (Al-Hijr: 94) Maksudnya berterang-teranglah 
dalam menyampaikan apa yang diperintahkan kepadamu. 
Berasal dari shadaa bil hujjah an EA Al, berarti 
menyampaikan hujjah dengan terang-terangan.” 


e 2 b y 
Yashdifuuna G aka) 
Firman-Nya: 


ËU Lara P t Dre» Ku Z Ce 
Keladi ak Aë Ou Gaal San 


SEH to 


“Kelak Kami akan memberi balasan kepada orang-orang 

yang berpaling dari ayat-ayat Kami dengan siksaan 

yang buruk, disebabkan mereka selalu berpaling. (Al- 

Anam: 157) 

Keterangan: 

Di dalam Kamus Al-Bisri halaman 404 dinyatakan: 
DÄ Sis, dan 2551 eiiie SL, “berpaling” ; sedang 
BW 34575 el 45151, “memalingkan, membelokkan” 


Yudhaahi'uuna G 515) 
Firman-Nya: 


Ernz tarz Är aa < 
OB AS Gal Ip ia 

“Mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang 

terdahulu” (At-Taubah: 31) 

Keterangan: 

Yudhahiuuna: yusyaakiluuna (GK, “mereka 
meniru” Dikatakan asalnya $4 (mencela, mencaci), dan 
yang dibacakan dengannya. Dan 23 2 adalah perempuan 
yang tidak haid dan jamaknya dhuhan (AS). Arti 
selengkapnya ayat tersebut berbunyi: “Orang-orang yang 
yahudi berkata: “Uzair itu putra Allah” dan orang Nasrani 
berkata: “Al-Masih itu putra Allah”. Demikian itulah ucapan 
mereka dengan mulut mereka, mereka meniru perkataan 
orang-orang kafir yang terdahulu. Dilaknati Allah-lah 


lengkapnya Judzaimah Al-Abarasy, seorang raja di negeri Al-Hairah, 
Beliau memiliki dua teman minum khamr, yakni Malik dan “Ugail, 
sehingga keduanya dijadikan sebagai peribahasa yang menunjukkan 
lamanya ber-munadamah (teman seminum). Dan keduanya menjadi 
teman minum Judzaimah selama 40 tahun). Ibid 

5073 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 44 

5074 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 308: di dalam Mu'jam 
disebutkan sa AL berarti tasyaabahahu (menirunya), berbuat seperti 
perbuatan (orang) terdahulu. Mu'jam Al-Wasiith, juz 1 bab dhat hlm. 
545 


mereka, bagaimana mereka sampai berpaling?” (At-Taubah: 
31) 


-g 
Yaththawwafa (G3) 
Firman-Nya: 


La E A, AE E Ca SG 
“Tidak ada dosa baginya melakukan sa'i antara 
keduanya.” (Al-Bagarah: 158) 


zl ed WEE In Me 


“Dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar- 
nazar mereka dan hendaklah mereka melakukan 
melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu 
(Baitullah)” (Al-Hajj: 29) 

Keterangan: 

Kata yaththawwafu asal katanya ialah EES, artinya 
melakukan tawaf berkali-kali. Tawaf adalah salah 
satu rukun ibadah haji yang dikenal di dalam Kitab, 
pengertiannya adalah mengelilingi Ka'bah sebanyak tujuh 
kali. 


Yu'uun 5,5) 
Firman-Nya: 


ós Co EN AN 

“Padahal Allah mengetahui apa yang mereka sembunyi- 

kan (dalam hati mereka)” (Al-Insyigaag: 23) 

Keterangan: 

Yuu'uun maksudnya ialah hal-hal yang disembunyikan 
dalam hati berupa kedengkian, kezaliman, keingkaran 
dan sikap berpaling.’ Magatil berkata: “mereka 
menyembunyikan amal-amal mereka”? 


A 
Ya'ba (3 
Firman Allah &£: 


->à Za ” 
OA VII Aas HENG 
“(Katakanlah kepada orang-orang musyrik): “Tuhanku 
tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada 
ibadatmu.” (Al-Furqan: 77) 


5075 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 26 
5076 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 93 
5077 Fath Al-Oadiir, jilid 5 hlm. 409 
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Keterangan: 


Dikatakan, 4 ti ú, berarti aku tidak memper- 
dulikannyas berasal dari kata 1253! (alab”) yakni ats-tsigl 
(berat) seakan-akan ia berkata tidak jelas lagi timbangan 
dan ukuran yang dimilikinya. Ada pula yang mengatakan 
dari vd -4 (mempersiapkannya dengan baik) seakan- 
akan ia dikatakan tidak ada yang tersisa buat kalian 
andaikata tidak ada permohonan.” Maksud ayat di atas 
adalah karena faktor kemusyrikan ibadah seseorang tidak 
ada nilainya dihadapan Tuhan, tidak dicatat, karena tidak 
ada keimanan. Karena keimanan adalah syarat utama 
diterimanya amal seseorang. 


Yafturuun (Sy 


Firman-Nya: 


E LEI E Kéi Eu dg 
Ona VAN JM 0,23 

“Mereka selalu bertasbih malam dan siang tanpa henti- 

hentinya” (Al-Anbiya: 20) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa “ii, artinya 
“diringankan”. Berasal dari perkataan orang, AS S73 
A artinya demam itu agak sedikit reda.”” Sedangkaan 
Laa yaftaruun pada ayat tersebut maknanya mereka tidak 
lemah dan tidak pernah berhenti. Yakni, kata yang 
menerangkan bentuk pemujaan dan pentasbihan yang 
dilakukan oleh para malaikat, yang terus menerus tanpa 
henti. Dan pada ayat lain kata yufattar, yang berkaitan 
dengan azab: 


BE ah LI AS 2 LH y 

“Tidak diringankan azab itu bagi mereka dan mereka 
di dalamnya berputus asa.” (Az-Zukhruuf: 75), yakni kata 
yang menerangkan azab yang diterima oleh orang-orang 
yang sengaja berbuat dosa (mujrimiin), dan mereka kekal 
di neraka jahanam. 


Yufaggihuu fiddiin (wadi 3 43K 


Firman-Nya: 


5078 Ar-Raghib Al-Asfahani, Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 
330; al-'ib' (dengan kasrah) berarti al-himl (beban). Lihat, Mukhtaar 
Ash-Shihhaah, hlm. 407 maddah | w £ : lihat, Prof. DR. H, Mahmud 
Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Cet. Ke- , Hida Karya Agung, Jakarta. 
Tahun 1411 H/1990 M hlm. 252, Dan dikatakan: 3241 Së AE. 
Yakni, mempersiapkannya (hayya ahu). Dan, Sa) 2, ialah 
prajurit yang berada di pos-posnya dan siap bertempur. Mu'jam Al- 
Wasiith, juz 2 bab 'ain hlm. 579 

5079 Ibid, jilid 9 juz 25 hlm. 109 

5080 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 14: Mu'jam Mufradaat Alfaazhil Quran, hlm. 
384 


a 831 


5 Vj SE ja Sl K u 
Së y pala HERU A E 


O ók h a iás 6 DE 


“Tidak pantas bagi orang mukmin untuk pergi 
(berperang) semuanya, mengapa tidak ada (Kelompok) 
yang memperdalam pengetahuan agama agar dapat 
memberi peringatan kepada kaumnya ketika kembali 
kepada kaumnya agar mereka berhati-hati.” (At- 

Taubah: 123) 

Keterangan: 

Al-Figh ialah mengetahui dan memahami sesuatu. 
Menurut ar-Raghib al-fighu , ialah mencapai pengetahuan 
abstrak dengan menggunakan pengetahuan konkrit. 
Kata al-figh banyak dipergunakan oleh Al-Qur'an 
di beberapa tempat untuk arti “pemahaman secara 
mendetail dan pengetahuan yang mendalam sehingga 
terwujudlah dampaknya, yaitu mendatangkan manfaat dan 
melenyapkan sisi yang berbahaya, yang wujud bahayanya 
berupa kehampaan jiwa. Oleh karenanya tidaklah 
berlebihan manakala Al-Ouran menilai dan menem- 
patkan orang kafir maupun orang munafik tidak mencapai 
figh ini, karena mereka tidak mencapai hakikat yang 
menjadi tujuan suatu ilmu, akibat kehilangan pemahaman 
yang mendalam. Sehingga tidak mendapatkan manfaat, 
meskipun ilmunya sangat mantap di hatinya. 

Sebuah ungkapan menyatakan: 

Azali yA IS Ike 5 Ike cab ED 
"Tiap-tiap sesuatu itu memiliki tiang dan tiang agama 
(Islam) ini adalah al-figh" 

Yakni, munculnya pemahaman secara benar terhadap 
agama menandakan seseorang lepas dari jerat setan. 

Selanjutnya, hakikat dari pemahaman agama (al-figh 
fid diin) bahwasanya pemahaman yang berpangkal di 
dalam hati lalu tampak nyata melalui lisannya (fatwa, 
pendapat, buah pikirannya), kemudian menumbuhkan 
amal yang merefleksikan kekhawatiran diri dan rasa 
takwa (auratsatil khasyah wa at-tagway). Sedangkan 
mempelajari bab demi bab dari sebuah pengetahuan yang 
berporoskan mencari materi dunia (money oriented) dan 
bersikap sembrono (asal-asalan) berarti seseorang telah 


5081 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 112: Mujam Mufradaat Alfaazhi! Quran, hlm. 
398 


832 u 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


dinyatakan keluar dari lingkaran martabat keutamaan. 
Karena al-figh hanya berjalan di lidah dan tidak meresap 
di dalam hati sanubarinya. Sahabat Nabi SS, Ali bin Abi 
Thalib & pernah berpesan: "Yang aku khawatirkan 
tentang diri kalian adalah kemunafikan karena menjadi 
ulama lisan" 

Terdapat tiga ejaan untuk kata al-figh, bahwasanya 
245, dengan di-dhammah-kan qaf nya berarti sid! jus Idi 
kmu 44, "manakala ia menjadi panam dan mempunyai 
keberanian”. Kemudian kata 455, dengan difathahkan 
gaf-nya berarti äh Jl ox Gm 13), “apabila pemahaman 
seseorang lebih cepat dari pemahaman orang lain". dan 
kata 243 dengan di-kasrah-kan gaf-nya berarti paham (245). 
Maksudnya, bahwasanya seseorang yang tidak paham 
agarna adalah upaya kajian agama yang tidak didasari oleh 
kaidah-kaidah Islam yang dapat menyampaikan kepada 
persoalan-persoalan secara detail yang menyebabkan 
seseorang terhalang dari lingkaran kebaikan. 88? 

Contoh penggunaaan kata fiqh, dinyatakan dengan oi 
394443, "mereka tidak dapat memahaminya" adalah: 


HEU a5 la B3 Ais MEI gas ag 
22 Si Ree 
Kang E as SE ESCH 
ee | 


Je S 22, ya 
4335 BKS mei SH AA ol Age 
O SA Batas ae Jl 


“Dan siapakah yang lebih zalim dari pada orang yang 
telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhannya lalu Dia 
berpaling dari padanya dan melupakan apa yang telah 
dikerjakan oleh kedua tangannya? Sesungguhnya Kami 
telah meletakkan tutupan di atas hati mereka, (sehingga 
mereka tidak) memahaminya, dan (kami letakkan pula) 
sumbatan di telinga mereka: dan Kendatipun kamu 
menyeru mereka kepada petunjuk, niscaya mereka tidak 
akan mendapat petunjuk selama-lamanya? (Al-Kahfi: 57- 
58). Yakni, ketidakfahaman mereka disebabkan kezaliman. 
Dan bentuk kezaliman tersebut di antaranya: 

1) Berpaling dari ayat-ayat Allah (Al-Qur'an) dan 
enggan beristighfar)dengan dosa-dosa yang pernah 
diperbuatnya 


5082 Lihat, catatan kaki kitab Tukhfah Al-Akhwadzi, juz 4 hlm. 455, bab: 
man yuridillaahu bihi khairan yufaggihu fid diin. 


“Lalu Dia berpaling dari padanya dan melupakan apa 
yang telah dikerjakan oleh kedua tangannya?” 


2) Hatinya tidak tertarik memahami ayat-ayat-Nya. 


“Hati mereka, (sehingga mereka tidak) memahaminya.” 


3) Tidak ada usaha mempergunakan telinganya untuk 
menyimak ayat-ayat Allah. 


Gs al 33 
“Dan (kami letakkan pula) sumbatan di telinga mereka.” 


Al-Yaguut (> 3 
Firman-Nya: 


IA DAN CH 


“Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan marjan.” 
(Ar-Rahman: 58) 


Keterangan: 


Di dalam kamus al-bisri halaman 791 disebutkan 
bahwa Yaguut adalah D A Lo , “jenis batu mulia” 


Al-Yagiin (x) 


Firman-Nya: 


Z Ae 222 se Go 

GEZ ya eh Gë I, 3 

“Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al-Gur'an) 

yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-kitab yang 

telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan 
adanya (kehidupan) akhirat” (Al-Baqarah: 4) 


Keterangan: 


Al-Yagiin ialah membenarkan secara pasti tanpa 
keraguan atau syak di dalamnya. Yakni terhadap Allah 
dan hari akhir bisa diketahui dalam diri seseorang melalui 
tingkah perbuatannya.” 


5083 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 44: Al-Jurjani menjelaskan bahwa 
al-yagiin menurut lughat adalah ilmu yang tidak ada keraguan 
besertanya, dan menurut istilah ialah beri'tigad terhadap sesuatu 
bahwasanya ia adalah begini yang disertai dengan keyakinan 
bahwasanya sesuatu itu tidak mungkin kecuali begini karena sesuai 
dengan kejadian yang tidak mungkin meleset. Selanjutnya, beliau 
membagi keyakinan tersebut dengan beberapa batasannya; pertama, 
jenis keyakinan yang yang masih diselimuti zken; dan kedua 
mengeluarkan zhan: ketiga mengeluarkan ketidaktahuan, keempat, 
mengeluarkan keyakinan mugallid yang dipegangi, dan menurut ahli 
hakikat adalah melihat dengan mata yang disertai dengan kekuatan 


iman, bukan dengan hujjah dan bukti (burhaan). Lihat, Kitab At- 
Tariifaat, bab ya' hlm. 259 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


4... 


Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa “mw, dengan di- 
fathah-kan lalu di-kasrah adalah masdar 55, yakni ilmu 
yang tidak disertai keraguan (al-iImulladzi la syakkun 
maahu). Dan juga berarti keyakinan yang menghunjam 
kuat. Di antaranya menyaksikan dengan yakin (asy- 
syahadatu ‘alal yaqiin).””* Terdapat tingkatan kata yakin, 
di dalam haasyiyah Ash-shawiy dijelaskan 3 tingkat 
keyakinan, antara lain: 

1) BS Ae jalah mengetahui sesuatu tanpa menyak- 
sikannya, 2) ëch Za ialah mengetahui sesuatu disertai 
dengan ilmunya dan menyaksikannya, dan 3) Azi E 
ialah menyaksikan disertai dengan merabahnya dan 
menyentuhnya." Lihat Surat At-Takatsur. 


Adapun firman-Nya: 


Mind Af a Ii Zë, 
Oad esi 135 O aiae Ens 
“Dan adalah Kami mendustakan hari pembalasan, 
hingga datang kepada Kami kematian.” (Al-Mudatstsir: 
46-47) maka, hatta ataanal yagiin maksudnya ialah al- 
maut (kematian) seperti halnya: 
H YA e E EE Aan III. 
© dadl a Aa 
Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu 
yang diyakini (ajal). (Al-Hijr: 99), yakni al-maut. 
Demikian menurut para ahli tafsir. Dikatakan demikian 
karena ia merupakan perkara yang diyakini dan tidak 
diragukan.”# Ibnu “Athiyah mengatakan bahwasanya 
yakin yang mereka kehendaki adalah apa yang mereka 
dustakan pada waktu hidup di dunia. Lalu mereka menjadi 
yakin setelah matinya, jelasnya, mereka mendustakan 
tentang adanya keyakinan kembali kepada Allah dan 
hari akhir.” 
Sedangkan firman-Nya: 


E 3 > £ pa La 
girya KIINI ereza o’ leye A e 
Gi les GIB mp Mean Up Ladang 
“Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan 
kesombongan (mereka) padahal hati mereka meyakini 
(kebenaran)nya.” (An-Naml: 14) Maka, istaigantahaa 
anfusahum, maknanya bahwa mereka mengetahui secara 
yakin bahwa ia benar-benar berasal dari Allah.”” Maksud- 
5084 Mu'jam Lughah Al-Fugaha', hlm. 484 
5085 Haasyiyah Ash-Shaawiy 'ala Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 469 
5086 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 44 
5087 Asy-Syaukani, Fath Al-Oadiir, jilid 5 hlm. 333: At-Tashil fi “uluum 


At-Tanzil, juz 2 blm. 510: Al-Muharrar AL Wajiiz, juz 15 hlm. 196-197 
5088 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 121 
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nya mereka tolak dan ingkari ayat-ayat Allah (mukjizat) 
yang dibawa oleh nabi-nabi-Nya itu dengan cara aniaya 
dan sombong sedang hati mereka membenarkannya." 


Yugshiruuna szak 
Firman-Nya 
SS YA PER A a osr ae säi 
Obb TE KI BE 

“Dan teman-teman mereka (orang-orang kafir dan 

fasik) membantu setan-setan dalam menyesatkan dan 

mereka tidak henti-hentinya” (Al-Araaf: 202) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa al-igshaar 
sama artinya dengan at-tagshiir (memendekkan). 
Maksudnya “meninggalkan” seperti kata orang, E “asi 
2 “ia meninggalkan perkara itu dan mencegah diri dari 
padanya, sekalipun ia mampu melakukannya” 


Yagthiin (5) 
Firman-Nya: 
bäi As HAL AE asi, 

“Dan Kami tumbuhkan untuk ia sebatang pohon dari 

jenis labu” (Ash-Shaffaat: 146) 

Keterangan: 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa ibi, ialah 
labu manis yang sekarang banyak dikenal. Ada juga yang 
mengatakan ‘pisang. Karena daun-daun pisang memang 
lebar. 


Yakla-ukum Sa 
Firman-Nya: 


DI e Ab J ein 
“Siapakah yang dapat memelihara kamu di waktu 
malam dan siang hari selain Allah Yang Maha 
Pemurah?”. (Al-Anbiyaa': 42) 

Keterangan: 


Yakla'ukum, menurut Ibnu Abbas adalah memelihara 
dan menjaga kalian.” Disebutkan di dalam Mu'jam, 296 
E - 3:30, yakni taakhkhara (menagguhkan)., BE 
JS. Dan #5956 5 298 5 EK CU Aa 196, yakni hafizhahu 
5089 A. Hassan, Tafsir Al-Furqan, catatan kaki no. 2743 him. 738 
5090 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 149 


5091 Tafsir Al-Maraghi, jilid 8 juz 23 hlm. 82 
5092 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 35 
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(memeliharanya). Dan dikatakan: Sa 596 258, yakni 
raaahum LA), “memelihara mereka”: 
Yaltafit (LD 
Firman-Nya: 
EK akn LA Sk 
G Ba (Ya 
“Sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan 
pengikut-pengikutmu di akhir malam dan janganlah 


ada seorangpun di antara kamu yang tertinggal kecuali 
istrimu,” (Huud: 81) 


E 
1 


Keterangan: 


Iltafata adalah mengempitkan betis dengan betis di 
saat maut datang.””" Seperti firman-Nya: 


Ae SUJI waadhi; 
“Dan bertaut betis (kiri) dan betis (kanan).” (AL 
Oiyamah: 29). Sedang yaltafit yang tertera pada ayat 
tersebut maknanya “tertinggal” Ada pula mufasir menter- 
jemahkannya dengan “menoleh ke belakang" "mp Dan 
juga berarti berpaling(mengikuti jejak nenek moyang 
terdahulu, dan mengindahkan seruan agama yang hag. 
Seperti yang tertera di dalam Firman-Nya: 


EES ees Ze A z 
O ibi aa Can, ale ll 
“Mereka berkata: "Apakah kamu datang kepada kami 


untuk memalingkan kami dari apa yang kami dapati 
nenek moyang kami mengerjakannya” (Yunus: 78) 


Yalitkum (5) 


Firman-Nya: 


Wa LAM A LG 
“Dia tidak akan mengurangi sedikitpun (pahala) 
amalanmu.” (Al-Hujuraat: 14) 
Keterangan: 


Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa “ik, 
sebagaimana orang Arab mengatakan:445-41 , artinya 
“ia tidak menguranginya”. Al-Ashmu'i menceritakan dari 
Ummu Hisyam As-Saluliyah: 
5093 Mu'jam AL Wasiith, juz 2 bab kaf hlm. 793 


5094 Al-Kasysyaaf, juz 4 him. 193 
5095 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 732 hlm. 339 


SA 
“Segala puji bagi Allah yang tidak diluputkan, tidak pula 
dikurangi dan tidak pula ditulikan oleh suara-suara” 
Begitu juga firman-Nya: 


sei Au KE Zu ch All u; 


“Dan Kami tiada mengurangi sedikitpun dari pahala 
amal mereka.“ (Ath-Thuur: 21) Maka, Altanaahum 
maknaya nagashnaahum (Kami kurangi mereka). 


Yalhatsu (249) 


Firman-Nya: 
Beni cak ale JL o KI g$ 
EA 
GE 


“Maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu 
menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya ia mengulurkan lidahnya (juga) 
(Al-Araaf: 176) 

Keterangan: 


Al-Jauhari mengatakan bahwa &aiiithuruf lam di- 
fathah-kan) dan Do (huruf lam di-dhammah-kan), 
adalah menjulur-julurkan lidah karena capek atau 
kehausan.?”8 Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
kondisi tersebut berlaku juga untuk selain anjing, 
dikarenakan sangat letih dan kepayahan, atau karena 
kehausan. Sedang untuk anjing sama saja, kepayahan atau 
tidak, haus ataupun tidak, ia tetap menjulurkan lidahnya.” 
Baca: Al-Kalbu 


Yamhagu (3x 
Firman-Nya: 


DIE 


PÉLD 333 CS 


“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah." 
(Al-Bagarah: 276) 


5096 opa no jilid 9 juz 26 hlm. 145  Shafwaatut-Tafaasiir, jilid 
3hlm. 236 


5097 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 199 
5098 Ibnu Manzhur, Op. Cit., jilid 2 him. 184 maddah e, 
5099 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 106 
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Keterangan: 

Dinyatakan: Le - SAM Ze, Yakni berkurang dan 
merusaknya. Dan dikatakan: (ali Avi 38, yakni hilang 
keberkahannya. 3100 Dan di antaranya perkataan: 3 3 GËT 
II, yakni akhir bulan gamariyah, karena hilal sudah 
hilang dari pandangan, hampir tak terlihat. Dikatakan: 44 
yakni berkurang dan hilang keberkahannya Geteste 
wa adzhaba barakatuhu). Kata ini berkaitan dengan riba. 
Maksudnya, Allah menjanjikan hilangnya keberkahan 
orang yang melakukan praktik riba." 


Yumahhish ( jas) 


Firman-Nya: 


Oni gann ja Gal Al aman, 


“Agar Allah membersihkan orang-orang yang beriman 

(dari dosa mereka) dan membinasakan orang-orang 

kafir” (Ali “Imraan: 141) 

Keterangan: 

Dinyatakan: Lo? - a% artinya lari (haraba).'? Sedang 
, Zeie El adalah membersihkan diri dari segala aib. Dan 
ungkapan, Dt, Shi jad, artinya ia telah menyucikan 
emas dari barang-barang yang mencampurinya, Begitu 
juga perkataan, wa Ha Sel AN) gas, yang artinya 
“mudah-mudahan Allah meniucikan orang-orang yang 
bertaubat dari dosa-dosa mereka” 


Adapun firman-Nya: 


e 4 12 ” r o d e e 

eegal Alz yana 

“Dan membersihkan apa yang ada dalam hatimu.” 

Yakni membersihkan sangkaan-sangkaan yang tidak 
benar, sangkaan jahiliyah. (Ali Imraan: 154) 


Al-Yammi ea) 


Firman-Nya: 


ch A ECK STEE 


“Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami 
tenggelamkan mereka di laut” (Al-Araaf: 135) 


5100 Mu'jam al-wasiith, juz 2 bab mim hlm. 856 

5101 Ash-Shabuni, Tafsir Ahkam, jilid 1 hlm. 383-384: lihat juga, Tafsir 
Al-Maraghi, jilid 2 juz 4 hlm. 63 

5102 Mujam Al-Wasiith, juz 2 bab mim hlm. 855 

5103 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 4 him. 67 
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Keterangan: 


Al-Yamm: laut, yang dimaksud pada ayat tersebut 
adalah Laut Merah, tempat matinya Fir'aun dan bala 
tentaranya. AL Yammu menurut bahasa Mesir kebetulan 
sesuai dengan bahasa Arab, termasuk sekian banyak kata 
sinonimnya, menunjukkan bahwa kedua umat itu berasal 
dari satu keturunan.“ AL Yammu maknanya al-bahru 
(laut) adalah lughat bangsa Oibti." Sedangkan frman- 
Nya: 


zi mt aka is DU 


“Dan apabila kamu khawatir terhadapnya maka 
jatuhkanlah ia ke sungai (Nil).” (Al-Oashaash: 7) Maka, 
Al-Yamm berarti “sungai Nil% Yakni, tempat Nabi 
Musa dihanyutkan di dalamnya. 


Al-Yamiin (Ed) 


Firman-Nya: 


SE yaa £ gg 
“Dan langit digulung dengan tangan kanan-Nya,” (Az- 
Zumar: 67) 


Keterangan: 


daa 


Menurut Ar-Raghib, al-yamiin asalnya adalah anggota 
badan (tangan manusia) dan dipergunakan dalam sifat 
Allah,”!” Sedang maksud bi yamiinihi dalam ayat tersebut 
ialah dengan kekuasaan-Nya? 

Al-Yamin, dalam pengertian “arah, posisi” (kanan, 
kiri), di dalam Kamus AL Bier? halaman 791 dinyatakan: 
JM Zei 3 jas “lelaki itu datang dari arah kanan” Dan di 
dalam Al-Qur'an misalnya: 

A ias ect a A ETA ia (rte 
Zo s, Zote eraa vi, ët AT o 

Dea 

“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan segala 
sesuatu yang telah diciptakan Allah yang bayangannya 


berbolak-balik ke kanan dan ke kiri dalam Keadaan sujud 
kepada Allah, sedang mereka berendah diri?” (An-Nah: 


5104 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 45 

5105 Al-Burhan fii Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 288 

5106 Tafsir al-Maraghi, jilid 7 juz 20 hlm. 36 

5107 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 577: menurut al-Jurjani, 
al-yamiin menurut lughat adalah al-guwwah(kekuatan), dan menurut 
syara' adalah menguatkan satu dari dua ujung khabar dengan 
menyebut Allah taala, atau dengan menggantungkan nama-Nya. 
Lihat, Kitab at-Ta'riifaat, bab ya’ hlm. 259 

5108 Tafsir al-Maraghi, jilid 8 juz 24 hlm. 28 
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48) maka al-yamiin wasy syamaa-il maksudnya dua 
samping sesuatu yang lebat, seperti gunung, pepohonan 
dan sebagainya." Dan firman-Nya: 
ei ei Ze - 7E 
SE Si Gu D A La All 
“Dan lemparkanlah apa yang ada ditangan kananmu, 
niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat.” 
(Thaaha: 69) maka, Maa fii yamiinika maksudnya ialah 
tongkat. Disembunyikannya makna itu dengan maksud 
mengagungkan perkaranya.”!!? 
Sedangkan kata yamin dan aymaan yang berarti 
“sumpah” adalah: 


4 
. . w 


yaka A Al Ai Y 
KEE 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu 
yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Allah 
menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja 
(untuk bersumpah) oleh hatimu.” (Al-Bagarah: 225) maka, 
al-aymaan maksudnya ialah, “segala hal yang dijadikan 
bahan sumpah”? Dan firman-Nya: 


Oon IS KE vé SAN, 
“Janganlah kamu jadikan nama Allah dalam sumpah- 
mu sebagai penghalang untuk berbuat kebaikan.” (Al- 
Baqarah; 224) 

Adapun firman-Nya: 


“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah- 
sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), 
tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah 
yang kamu sengaja.” (Al-Maa'idah: 89): menurut Imam 
Al-Marghi, al-laghw fil Yamiin yang tertera pada ayat 
tersebut ialah perkataan seseorang secara tidak disengaja 
di dalam pembicaraan, seperti, “Tidak! Demi Allah,” atau 
“Tentu! Demi Allah”?'? Sedangkan bi maa agadtumul 
aymaan: disebabkan kalian telah membulatkan tekad 
dan menyengaja untuk bersumpah. Makna asal dari 
5109 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 87 
5110 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 126 


S111 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 160 
5112 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 14 


kata al-'agd adalah lawan kata dari al-hallu membuka". 
Sebab itu 'agdul aymaan, berarti menguatkan sumpah- 
sumpah dengan adanya kesengajaan dan tujuan 
yang benar. Sedangkan tagiidul aymaan berarti lebih 
menguatkannya.”' 

Adapun, Al-Yamiin dan al-maymanah yang berarti 
“golongan, kelompok kanan’, misalnya: 


E) 
A 


al ool 
“Golongan kanan.” (Al-Muddatstsir: 39): begitu juga 
firman-Nya: 


LC 
(3 


KA Lai 

Golongan kanan, yakni orang-orang mukmin. (Al- 

Balad: 18) (Al-Waagiah: 8) maksud golongan kanan ialah 

golongan yang menuju kebahagiaan. Karena senantiasa 
berwasiat dengan kesabaran dan penuh kasih sayang: 

2 - staf Ia w Leëel NG, HE 

EE 

LI í, TN: AR 

dana OIL 


“Dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang 
beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling 
berpesan untuk berkasih sayang. Mereka (orang-orang yang 


” 


beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan kanan. 
(Al-Balad: 17-18) dan, al-maymanah ialah jalan selamat 
menuju kebahagiaan.” 
Yanbuu'an (Ú ez) 
Firman-Nya: 
Se E - 2 za) 
NR IT AA aaa, S- 
PI Ae IA GS DI Zeie d WS: 
SZ ZE 
GK 
“Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak percaya 


kepadamu hingga kamu memancarkan mata air dari 
bumi untuk kami” (Al-Israa: 90) 


Keterangan 
AL Yanbuw' ialah mata air (sumber) yang tidak kering 


airnya.” 
a E 4 . 
Yunzifuuna (5972) 
Firman-Nya: 


5113 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 14 
5114 ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 161 
5115 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm.93 
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NEE 20,7 ae e E < 
SP I WE Oei 

“Mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk” 

(Al-Waagi'ah: 19) 

Keterangan: 

Bunyi ayat Laa yunzafuuna anhaa, artinya mereka 
tidak hilang akalnya karena mabuk. Orang mengatakan, 
LAI 35, peminum itu hilang akalnya. Sedang orang 
yang mabuk disebut 5:5 dan 545.4 Dan dinyatakan 
pula di dalam firman-Nya: 


<< 13 ef in dat Para 
VPK WA KI Loi? 
“Tidak ada dalam khamer itu alkohol dan mereka tidak 
mabuk karenanya,” (Ash-Shaffaat: 47) 
Yan'ihi (4) 


Wa 


Firman-Nya: 
een TË Tn BELAG Aë Ai Ba ad, É 
HI A ój anak jas D dia 


OR 
“Dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesung- 
guhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.” 
(Al-An'aam: 99) 
Keterangan: 
HAA il (buah itu menjadi matang).”'7 Ayat di atas 
hendak menunjukkan tentang tanda kekuasaan Allah 
tentang matangnya buah di pepohonan bagi orang-orang 
yang beriman. 


Yan'igu (3) 
Firman-Nya: 


ein bi Kl das sl 
“Pengembala yang memanggil binatang yang tidak 
mendengar selain panggilan dan seruan saja.” (Al- 
Bagarah: 171) 
Keterangan: 
Di dalam Mu'jam dinyatakan: 3 1445 — sei AJI 335 
WA 3 Was, artinya meneriaki dan membentak (shaaha 


5116 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 135 
5117 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, blm. 578 
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biha wa zajaraha). E suara yang dikeluarkan oleh 


binatang dinyatakan: 433.2; EIN je? 
Yunfau (1423) 
Firman. Nya: 
SDI sa AN 


“Atau dibuang dari negeri (tempat kediamannya)” 

(Al-Mas'idah: 33) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dinyatakan: Ki - 4453 A, artinya 
menjauhkannya eege? wa abadahu). Dikatakan: 3 
Lu DE yakni GE 3 4294 Zu 42551 (mengeluarkannya 
dari negerinya) , yakni SE Sedang An-nafyu 
fil ardhi (2511 3 ES), “dibuang ke suatu negeri”, yang 
tertera pada ayat di atas maksudnya, dipindahkan ke 
suatu negeri atau daerah tempat pengacau itu melakukan 
kerusakan.” Merupakan hukuman yang dijatuhkan 
kepada perusuh. Arti selengkapnya: Sesungguhnya 
pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah 
dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, 
hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau 
dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian 
itu (sebagai) suatu penghinaan untuk mereka di dunia, 
dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang besar, (Al- 
Maa'idah: 33) 


Yangushuukum (5 PUA) 
Firman-Nya: 


EE At. Le Sus WA 


“Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah 
mengadakan perjanjian (dengan mereka) dan mereka 
tidak mengurangi sesuatupun (dari isi perjanjian) mu 
dan tidak (pula) mereka membantu seseorang yang 
memusuhi kamu.” (At-Taubah: 4) 


Keterangan: 


Menurut Ar-Raghib, an-nagshu ialah mengurang 
keberuntungan, dan an-nugshaan adalah bentul masdar- 


5118 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab nun hlm. 934 

5119 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 520: Tafsir Al-Maraghi, 
jilid 1 juz 2 hlm. 45 

5120 Ibid, juz 2 bab nun hlm. 943 

5121 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 6 hlm. 104 
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nya, dan 2514 343 41255 (saya menguranginya).™? Sedang, 
Tsumma lam yangushuukum syaian dalam ayat tersebut 
maksudnya ialah kemudian mereka tidak mengurangi 
sedikitpun dari persyaratan perjanjian, sehingga tidak 
membunuh seorang pun di antara kalian dan tidak pula 
membahayakan kalian.” 


Yangandhdhu WE 


Firman-Nya: 


RER ed Die, 

“Dinding rumah yang hampir roboh.” (Al-Kahfi: 78) 

Keterangan: 

An yangadha pada ayat tersebut ialah roboh dengan 
segera. Dalam pembicaraan, sering perbuatan manusia 
(makhluk berakal) disandarkan pada makhluk lain, seperti 
dikatakan: 


KA 


& sip aji AN 3 A 
Dä aj alan GP dag ai? 


“Lembing menghendaki dada Abu Bag 
sebagai pembalasan gisas dari bani 
Ugail.””? Baca khidhir (isim alam) 


Yahiiju og) 


Firman-Nya: 


GEIER oi KAES EEN, 
“Tanaman-tanamannya mengagungkan para petani: 
kemudian tanaman itu menjadi kering” (Al-Hadiid: 
20) 
Keterangan: 
Dikatakan, Gë SN Si, yakni sayuran (kubis) itu 
menguning dan masak.” 
Yahja'uuna (5 yasay) 


Firman-Nya: 
7 we Beie K D Fi ua 
Ua Ge AS E 
“Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam” ( Adz- 
Dzaariyaat: 17) 


5122 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 525 
5123 Tafsir Al-Maraghi, jilid 4 juz 10 hlm. 52 

5124 ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 4 

5125 Ibid, hlm. 546 


Keterangan: 


Al-Hujuu Ca adalah tidur di waktu malam. 
Sedang tidur yang ringan disebut al-hijaa' God s Di 


dalam Kamus disebutkan: 4 225. dan pa aa artinya 
1426 “tidur”? Baca: Tahajjud 


Yuhra'uuna (55252) 


Firman-Nya: 


z 2 -> A HE HE: „>32 
Ia Jas KT d oa An Sala, 
Oo 

“Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas- 

gegas. Dan sejak dahulu mereka selalu melakukan 

perbuatan-perbuatan keji” (Huud: 78) 

Keterangan: 

Di dalam Mu'jam dikatakan: 7 45 KE £ 5, apabila 
ia melepaskan lemparannya dengan cepat.”” Huria dan 
uhria, dalam bentuk mabni lil maf'uul ialah terdorong 
untuk tergesa-gesa. Dan menurut AL Kiss), al-ihra' hanya 
bisa diartikan bergegas disertai dengan gernetar karena 
dingin atau marah atau demam atau syahwat.” 

Yakni mempercepat jalannya dan ingin segera 


mengetahui tamu Nabi Luth tersebut. Dan pada ayat lain, 
dinyatakan: 


$% Zens 31 IL sar 

VT eil 1 réi 

“Lalu mereka sangat tergesa-gesa mengikuti jejak 
orang-orang tua mereka itu. (Ash-Shaffaat: 70). Maksud 
bergegas di sini, adalah terus-menerus menyambung 


keyakinan mereka untuk tetap mengikuti apa yang dahulu 
nenek moyang mereka lakukan dan pegang teguh, bukan 
bergegas-gegas dalam arti jalan kaki dengan cepat.” 


Yahimuun ($ gasa) 
Firman-Nya: 


< D ya s% 
“Tidakkah kamu lihat bahwa Merika e di 
tiap-tiap lembah'(Asy-Syuara' 225) 


5126 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 173 Mu'jam MufradaAt Alfaazh 
Al-Quran, him. 535 

5127 Kamus al-Munawwir, hlm. 1490 

5128 Mu'jam Mufradat Alfaazhil Quran, hlm. 540 

5129 Tafsir Al-Maraghi jilid 4 juz 12 hlm. 63 

5130 Ibid, jilid 8 juz 23 hlm. 62 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Keterangan: 

Kata 342.4; maksudnya ialah mereka berjalan seperti 
berjalannya binatang, kebingungan, tidak menuju kepada 
sesuatu pun.”?! Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa, dä 
Buza 5 Uza — 536, yakni, keluar di tempatnya dan tidak 
mengetahui arah mana yang akan dituju. Dan isim fa'il-nya 


adalah CA. jamaknya KT HR 5132 
Yuuza'uuna G5 2) 
Aa 
ar 38 23 SA NEE 


Za A aäz 
e ON 

“Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari 

jin, manusia dan burung lalu mereka itu diatur dengan 

tertib (dalam barisan)” (An-Naml: 17) 

Keterangan: 

Yuuzauun yang pertama di antara mereka ditahan, 
agar bertemu dengan yang terakhir di antara mereka, 
sehingga mereka bersatu dan tidak seorang pun di antara 
mereka ada yang tertinggal.” 


Adapun firman-Nya: 


e Se e 


Íz WA YA TA pi 

ER OR H3 Uap 

“Dan (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari 
tiap-tiap umat segolongan orang-orang yang mendustakan 
ayat-ayat Kami, lalu mereka dibagi-bagi (dalam kelompok- 
kelompok), (An-Naml: 83) Maka, yuuza'uun dalam ayat 
tersebut maksudnya bahwa yang pertama dan terakhir 
di antara mereka ditahan, sehingga mereka bertemu dan 


bersatu di dalam suasana mendapat celaan dan interogasi." 
Sedangkan firman-Nya: 


A n 23” T 1 2T Te» ZS Ke Eë 
Oon JUN Aal Me BAL ig Géi 
“Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah 
digiring ke dalam neraka lalu mereka dikumpulkan 


ezer 


(semuanya), (Fushshilat: 19) maka, 5525 adalah 


5131 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 112: Ar-Raghib, Op. Cit, hlm. 546 


5132 Mu'jam Al-Wasiith, juz 2 bab wawu hlm. 1004; Atau juga berarti 
mendapatkan berbagai ragam al-kalam (pandangan, pendapat) baik 
dalam bentuk pujian atau celaan sedangkan ia sendiri tidak dapat 
menguasainya (memilih mana yang diambil dan dijadikan sebagai 
pegan; i ). Ibid 

5133 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 126 

5134 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 21 
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orang yang awal di antara mereka ditahan supaya 
bertemu dengan orang-orang yang akhir di antara 
mereka, karena terlalu banyaknya jumlahnya. Yakni, 
berasal dari kata-kata, 1:5: Saya menahan dia 217 


Yuufidhun (3 23 2) 


Firman-Nya: 
A San er i oE Gs 


SITE 

“(yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan 

cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada 

berhala-berhala (sewaktu di dunia)” (AL Maar: 43) 
Keterangan: 

Al-Ifaadh adalah bersegera (al-israa”). Asalnya adalah 

melawan orang yang telah diusir sebagai kinayah bagi 


orang yang melakukan penyuapan kepadanya, sedang 
bentuk jamaknya adalah SG, 


Al-Yaum GD 
Firman-Nya: 


NAN Sa SE La os SAE KE aa 
ojiz á 

“Di hari ini kami dibalas dengan siksaan yang sangat 

menghinakan karena kamu selalu mengatakan terhadap 

Allah (perkataan) yang tidak benar” (Al-Anaam: 93) 

Keterangan: 

Al-Yaum (2330, adalah waktu yang istimewa, lain 
dari yang lain, karena peristiwa yang terjadi padanya. 
Sebagaimana keistemewaan hari-hari yang dikenal, yakni 
dengan adanya terang, gelap dan sebagaimana hari-hari 
yang dialami bangsa Arab karena terjadinya peperangan 
dan permusuhan padanya. Sedangkan al-yaum yang 
terdapat pada ayat di atas adalah hari kiamat, di mana pada 
hari itu Allah membangkitkan manusia untuk menjalani 
hisab dan menerima balasan.” 


Berikut ini pengertian dan makna seputar kata yaum 
yang tertera di beberapa ayat: 


1) Firman-Nya: 
5135 Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 118 
5136 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Qur'an, hlm. 565 


5137 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 192: Ar-Raghib, Op. Cit., hlm. 
578 


840 e 


59 Gel All cl 
“Pada hari ini telah aku sempurnakan untukmu 
agamamu.” (Al-Mas'idah: 3) 
Al-Yaum, pada ayat tersebut, maksudnya “masa” 
Yakni masa haji wada, haji terakhir yang dilakukan 
oleh Nabi Muhammad SS "177 
2) Firman-Nya: 


Ia TA Ae? 
“Bergembiralah orang-orang yang beriman.” (Ar- 
Ruum: 4) Yakni, di hari kemenangan bangsa Romawi 
; dan firman-Nya: 


3735 we 3 e e SÉ e 
“Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa MA 
(mengalahkan) agamamu.” (Al-Maaida: 4) maka 
yaum dimaksudkan suatu peristiwa besar, menyangkut 
kemenangan suatu agama. 


3) Firman-Nya: 
1 Ad os ai 
Li ta esa 
OTO TA SE 


“Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri 
yang terletak di dekat laut ketika mereka melanggar 
aturan pada hari Sabtu, di waktu datang kepada 
mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) mereka 
terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari 
yang bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada 
mereka.” (Al-A'raaf: 163) 

Maka, Yauma sabtihim ialah penghormatan 
mereka pada hari sabtu. Orang mengatakan, six, 
Ae A Kuch, “orang Yahudi menghormati hari Sabtu 
dengan tidak bekerja pada hari itu, karena khusus 
untuk beribadah"? 


4) Yaumu hunain (oa pa perang hunain. (At-Taubah: 
25) Baca: Hunain 


5) Firman-Nya: 


38» pa 2 A af 
zg Ze sr VG See S we A 
ln ay Bel all waza 


5138 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no, 397 hlm. 157 
5139 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 9 hlm. 92 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


6) 


7) 


8) 


“Lalu dikumpulkanlah ahli-ahli sihir pada waktu yang 
ditetapkan di hari yang ma`lum” (Asy-Sywaraa': 38) 
Maka, al-yaumul-ma'luum ialah hari perhiasan yang 
dibatasi oleh Musa di dalam perkataannya: “Wahai 
untuk pertemuan kami dengan kalian itu ialah hari 
raya dan hendaklah dikumpulkan manusia pada waktu 
matahari sepenggalang naik” (Thaaha: 59)“ 


Firman-Nya: 


EE Wi AA ay Si HAAS AE si ir 


Oon 
“Apa yang Kami turunkan kepada hamba Kami 
(Muhammad) di hari Furgaan, yaitu di hari bertemunya 
dua pasukan.” (Al-Anfaal: 41) Maka, Yaumul furgaan 
ialah hari ketika Allah memisahkan antara keimanan 
dan kekufuran, yaitu hari terjadinya peristiwa Badar, 
ketika dua golongan (mukminin dengan musyrikin) 
bertemu, di dalam peperangan. Peristiwa ini terjadi 
pada tanggal 17 Ramadhan." 
Firman-Nya: 


Q- DËSE ts IA AH 
“Dan (inilah) suatu permakluman daripada Allah dan 
Rasul-Nya kepada umat manusia pada hari haji akbar 
bahwa sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya berlepas diri 
dari orang-orang musyrikin.” (At-Taubah: 3) Maka, 
Yaumul haiji! akbaar ialah hari qurban, yakni pada 
hari segala kewajiban haji selesai dan orang-orang 
yang menunaikan ibadah haji berkumpul pada hari 
itu untuk menyempurnakan manasiknya.""? 


Firman-Nya: 


Io... 


Hat oa an Al Gi Sat drs y; 


EEN 
“Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada 
dalam keragu- raguan terhadap Al-Qur'an, hingga 
datang kepada mereka saat (kematiannya) dengan tiba- 
tiba atau datang kepada mereka azab hari kiamat. (Al- 
Hajj: 55) maka, Yaumun 'agiim ialah hari yang berbeda 


5140 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 58 
5141 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 6 
5142 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 52 


9) 


dengan seluruh hari lainnya, tidak ada bandingannya 
dalam hal kedasyatannya. Maksudnya ialah masa 
perang yang sangat hebat. Dan dijadikannya hari 
kedatangan azab sebagai ‘hari yang sangat dasyat, 
karena orang-orang yang berperang dinamakan 'anak- 
anak medan perang. Apabila mereka terbunuh, maka 
hari ini dinamakan yaumun 'aqiim, hari yang sangat 
dasyat. 

Firman-Nya: 


eu Ph 2 ai e 
AEN EL Al Saz 


Iye > s- {2 
Wa 

e ër 

“Berkata Musa: "Waktu untuk pertemuan (kami 
dengan) kamu itu ialah di hari raya dan hendaklah 

dikumpulkan manusia pada waktu matahari 


sepenggalahan naik". (Thaaha: 59) Maka, Yaumuz 
zinaa adalah hari raya mereka." 


10) Firman-Nya: 


sajah As E al BEAR AI ab 


SI jana Sa PUS ý 
“(Dialah) yang Maha Tinggi derajat-Nya, yang mem- 
punyai 'Arsy, yang mengutus Jibril dengan (membawa) 
perintah-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya di 
antara hamba-hamba-Nya, supaya Dia memperingat- 
kan (manusia) tentang hari Pertemuan (hari kiamat)” 
(Al-Mu'min: 15) maka, Yaumut talaag adalah nama 
lain dari yawmul-giyamah. Dikatakan demikian, 
karena pada hari itu Al-Khalig berhadapan dengan 
para mahluk ciptaannya (manusia, jin, malaikat dan 
mahluk lain) dalam upaya mempertanggung jawabkan 
segala perbuatannya.""$ Pada ayat selanjutnya dijelaskan: 
“Iyaitu) hari (ketika) mereka keluar (dari kubur): tiada 
suatupun dari keadaan mereka yang tersembunyi bagi 
Allah. (Lalu Allah berfirman): "Kepunyaan siapakah 
kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah Yang Maha 
Esa lagi Maha Mengalahkan?” (Mu'min: 16) 


11) Firman-Nya: 
zat A 3 Tute . wë Ski yr Pe Nun 
FA sd Su Den Wi AN 


5143 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm.127 
5144 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 120 
5145 Ibid, jilid 8 juz 24 him. 50 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


s 841 


Da E 
EI set SI a 
Q 


“Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat 
(hari kiamat yaitu) ketika hati (menyesak) sampai di 
kerongkongan dengan menahan kesedihan. orang-orang 
yang zalim tidak mempunyai teman setia seorang pun 
dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafaat 
yang diterima syafaatnya” (Al-Mu'min: 18) Maka, 
yaumul azifah ialah hari yang dekat kedatangannya. 
Dinamakan demikian karena dekatnya. Dikatakan, 
azafas safar, artinya garb (perjalan tersebut dekat dan 
akan sampai pada tujuannya). 
12) Firman-Nya: 


“Hai kaumku, Sesungguhnya aku khawatir terhadapmu 
akan siksaan hari panggil-memanggil” (Al-Mw'min: 
32) Maka, yaumut Tanaad adalah yaumul giyamah 
itu sendiri. Dinamakan yaumut Tanaad, karena pada 
saat itu orang-orang saling menyeru, memanggil 
antara satu dengan yang lainnya untuk mendapatkan 
pertolongan dan saling memberi pertolongan. 
Umayyah bin Ash-Shalat mengatakan: 


e BESI 3 BEN 3 
“Allah menyebar makhluk-Nya di muka bumi karena 
Dia telak menghamparkannya. Makhluk-makhluk 
itu menjadi penghuni bumi sampai hari kiamat”? 
Dan ayat selanjutnya menjelaskan, “(yaitu) hari 
(ketika) kamu (lari) berpaling ke belakang, tidak ada 
bagimu seorangpun yang menyelamatkan kamu dari 
(azab) Allah, dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya 
tidak ada baginya seorangpun yang akan memberi 
petunjuk” (Al-Mu'min: 33) 
13) Firman-Nya: 
- - D -92 Za z > D ebe 
© Gasa GI ds ASI Za ai 
"(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka 
dengan hantaman yang keras. Sesungguhnya Kami 


5146 Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 56 
5147 Ibid, jilid 8 juz 24 hlm. 66 


adalah pemberi balasan,” (Ad-Dukhan: 16) yakni, hari 
yang menerangkan keadaan sebenarnya pada saat 
kiamat. 


14) Firman-Nya: 


GEN xii gig als Self Í e Geleet A 
KAN GE (333 
“Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan 
orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia 
dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari kiamat). 
(Mumin: 51) 
Maka, yauma yaguumul asyhaad ialah hari kiamat. 
Asyhad (2451) adalah kata jamak, dan mufradnya 14, 
dengan makna syaahadu, artinya 'saling memberi 
kesaksian.” Dan ayat selanjutnya menjelaskan: 
(yaitu) hari yang tiada berguna bagi orang-orang zalim 
permintaan maafnya dan bagi merekalah laknat dan 
bagi merekalah tempat tinggal yang buruk. (Mu'min: 
52) 
15) Yaumul khuruuj, menurut Ibnu Abbas adalah hari 
keluar dari kubur.” Sebagaimana yang tertera di 
dalam firman-Nya: 


sa ÄIS 235 TO Ga ll ó ll Oya E 
“(Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan dengan 
sebenar-benarnya, itulah hari keluar (dari kubur)” 
(Oaaf: 42) 
16) Firman-Nya: 


DU OS ja EN ól 
“Sesungguhnya Hari Keputusan adalah suatu waktu 
yang ditetapkan.” (An-Naba': 17) Maka, Yaumul 
fashi ialah hari kiamat. Dinamakan demikian karena 
pada hari itu Allah 3$. Mengadili semua makhluk- 
Nya dengan cara bijaksana.” Dan ayat selanjutnya 
menjelaskan: “Yaitu hari (yang pada waktu itu) ditiup 
sangkakala lalu kamu datang berkelompok-kelompok.” 
(An-Naba: 18) 

17) Firman-Nya: 


5148 Ibid, jilid 3 juz 7 hlm. 204 


5149 Shahiih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 198 
5150 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 10 


842 mn  AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


HA gelt 
“Dan hari yang dijanjikan.” (Al-Buruuj: 2) Maka, 
maksud al-yaumul mau'uud ialah hari kiamat. Sebab 
Allah telah menjanjikan terjadinya hari pu "7 
18) Firman-Nya: 


kan A a Pn 


“(Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan) pada hari 
ketika tiupan pertama menggoncang alam.” (An- 
Naaziaat: 6) yakni bagian dari keadaan yang meng- 
gambarkan kejadian kiamat. Baca: Raajifah 

19) Firman-Nya: 


pe cii e5 di 


» 


“Sampai hari (suatu) waktu yang telah ditentukan. 
(Al-Hijr: 38) Maka, Yaumul-wagtil ma'luum ialah 
waktu tiupan pertama, ketika seluruh makhluk mati, 
sebagaiamana diriwayatkan oleh Ibnu Abbas." 


20) Firman-Nya: 
Bb IA EK Be e EE 
Ab ETE (ch 
SZ 32 >. 
DOBI 
“Dan berilah mereka peringatan tentang hari penyesalan, 
(yaitu) ketika segala perkara telah diputus. Dan mereka 
dalam kelalaian dan mereka tidak (pula) beriman.” 
(Maryam: 39) Maka, Yaumul hasrah ialah hari kiamat, 
ketika manusia menyesal atas kelengahannya terhadap 

Allah gg 515 
21) Firman-Nya: 


dE Zeg -2 E 


“Dan (ingatlah) pada hari (yang ketika SR kami 
perjalankan gunung-gunung” Arti selengkapnya: “Dan 
(ingatlah) pada hari (yang ketika itu) kami perjalankan 
gunung-gunung. Dan kamu akan lihat bumi itu datar 
dan Kami kumpulkan seluruh manusia, dan tidak 
Kami tinggalkan seorangpun dari mereka” (Al-Kahfi: 
47) yakni, gambaran kiamat dengan dijalankannya 
gunung-gunung. 


5151 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 97 
5152 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 20 
5153 Ibid, jilid 6juz 16 hlm. 50 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


22) Firman-Nya: 


Pet YA 


H H z 
© sah eal; Has ena 
O 40103 24122 


“(yaitu) hari seseorang lari dari saudaranya. dari ibu 
dan bapaknya, dari isteri dan anak-anaknya. (Abasa: 
34-36) yakni, hari yang masing-masing orang sibuk 
dengan dirinya sendiri. 

23) Firman-Nya: 


YA 29... 


AS Zeil cb Gal E er ER 
GA 


“Dan (ingatlah) hari (di waktu) Allah menyeru mereka, 
seraya berkata: "Di manakah sekutu-sekutu-Ku yang 
dahulu kamu katakan?" (Al-Oashash: 74) yakni, hari 
dimintai pertanggung jawaban antara sesembahan 
selain Allah. 

24) Firman-Nya: 


E) 


MAAL As Gm 
go ia ds 


(ingatlah), hari di waktu Allah mengumpulkan para 
rasul, lalu Allah bertanya (kepada mereka): "Apa 
jawaban kaummu terhadap (seruan) mu?" Para rasul 
menjawab: "Tidak ada pengetahuan kami (tentang itu): 
sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui perkara 
yang ghaib". (Al-Maa'idah: 109) yakni, keadaan yang 
menggambarkan pertanggung jawaban antara para 
rasul dan pengikutnya. 
25) Firman-Nya: 


Ae 


“Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil 
untuk bersujud: maka mereka tidak kuasa.” (Al-Oalam: 
42) Maka, yauma yuksyafu an saagin, maknanya 
tentang kesulitan akhirat, demikian kata Al-Hasan; 
kedua, bahwa as-saag adalah al-ghithaa (tutupan), 
demikianlah kata Ar-Rabi' ketiga, maknanya ialah 


s 843 


kesusahan dan kesempitan, demikian kata Ibnu 

Abbas, keempat, maknanya ialah pertanggungjawaban 

dalam menghadapi hari akhir dan lenyapnya dunia. 

Adh-Dhahhak berkata, bahwa yang demikian itu 

karena pada saat itu merupakan awal mula munculnya 

berbagai kesusahan.” 

Yakni, ungkapan dasyatnya perkara saat kiamat untuk 
menjalani hisab dan balasan amal. Dikatakan, psit SGS 
3U Aën bila perkara yang terjadi di dalamnya sangat 
dasrat "zë 


5154 Lihat, An-Nukat wa Al-Uyuun Tafsir Al-Maawardi, juz 6 hlm. 70-71 
5155 Haatsiyah Ash-Shaawiy ‘alaa Tafsir Jalalain, juz 6 hlm. 230 


844 na AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Alif (1) 


Allah (ù) 


Adalah isim alam, khusus ditujukan kepada yang 
wajib disembah secara benar. Nama ini tidak boleh untuk 
selain Allah. Pada masa jahiliyah, jika bangsa Arab ditanya 
mengenai siapakah yang menciptakan langit dan bumi, 
mereka menjawab “Allah”. Dan jika mereka ditanya apakah 
tuhan latta dan 'uzza dapat menciptakan sesuatu seperti 
Allah, mereka akan menjawab “Tidak” Adapun untuk kata 
ilaah adalah isim (nama) yang ditujukan terhadap setiap 
sesembahan yang hag maupun yang batil, kemudian kata 
ilaah banyak digunakan untuk sesembahan yang haq.” 
Allah adalah pengetahuan yang menunjukkan atas Tuhan 
yang sebenarnya (hagg) dengan dilatah yang mencakup 
makna-makna asma wf husna seluruhnya.'? Sembilan 
puluh sembilan nama yang dikenal dengan asmaa vi 
husna mempunyai kekuatan hukum secara mutlak: Zaisa 
kamitslihi syai un, “tidak sama dengan makhluk-Nya” 

Beberapa kata dan dhamir yang disandarkan dan 
merujuk pada Allah, antara lain: 


1) Kata “Allah” sendiri. Misalnya: 
IA ra WA UJI ZS 38 LÉI 
a GD ell Au JB ya ll el? 
a E 


” 


dai SU em 
© day Jiii It 


“Dan sesungguhnya jika kamu menanyakan kepada 
mereka: "Siapakah yang menurunkan air dari langit 
lalu menghidupkan dengan air itu bumi sesudah 
matinya?" Tentu mereka akan menjawab: "Allah". 
Katakanlah: "Segala puji bagi Allah", tetapi kebanyakan 
mereka tidak memahami (nya)” (Al-'Ankabuut: 63) 
2) Kata Ilaah waakid (idhafah). Misalnya: 
5, aa 
KK 
“Sekali-kali tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang 
Esa.” (Al-Ma'idah: 73) yakni menolak pandangan 
Allah itu tiga. 
3) Kata Rabb dengan di-idhafah-kan. Misalnya: bes 
SA adalah Tuhan yang memelihara dua tempat 
terbitnya matahari, yaitu tempat terbitnya di musim 
panas dan di musim dingin. Sedangkan vp; Ad 
5156 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 


27-28 
5157 Al-Jurjani, Kitab At-Tariifaat, bab alif hlm. 34 
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yang tertera di dalam Surat Ar-Rahman ayat 17 Ar- 
Rahmaan ayat adalah “Tuhan pemelihara dua tempat 
terbenamnya matahari di musim panas dan di musim 
dingin.” ; Baca: Rabb 

4) Dhamir (kata ganti) dengan lafazh huwa Lal, 
Kedudukannya sebagai taukid (penguat). Misalnya: 


o E 322 Dad sz Za - Fe 
Oil ia Ai 

“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) 
melainkan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus 
mengurusi ( (aa (Al-Bagarah: 255) 
Sa. së 
SH Le asi? "fi 2 dk 

9 Biren Layla 
“Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia yang menghidupkan dan Yang Mematikan Tuhan 
kalian dan Tuhan nenek moyang kalian” (Ad-Dukhan: 
8) 


Je SEN PEZ 
® sole Gp BU zas 
“Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa atas hamba-hamba- 
Nya.” (Al-Anaam: 61) 
Begitu pula firman-Nya: 


an ja á Ip ak 
e, BEN 1 


“Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih 
mengetahui tentang orang-orang yang tersesat jalannya 
dan Dia lebih mengetahui tentang orang-orang yang 
mendapatkan petunjuk.” (Al-An'aam: 117) 

5) Dhamir dengan lafazh anta (Ci). Misalnya: 


ll ANE SSI SE) 
“Sesungguhnya Engkau-lah yang mengetahui perkara 
yang ghaib.” Arti selengkapnya: (Ingatlah), hari di 
waktu Allah mengumpulkan para rasul, lalu Allah 
bertanya (kepada mereka): “Apa jawaban kaumu 
terhadap seruan kamu?”. Para rasul menjawab: “Tidak 
ada pengetahuan kami (tentang itu): sesungguhnya 
Engkau lah yang mengetahui perkara yang ghaib.” 
(Al-Maa'idah: 109) 

6) Dhamir dengan lafazh anaa: 


5158 Al-Maraghi, Op. Cit., jilid 9 juz 27 hlm. 119 
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“Sesungguhnya Aku-lah (Allah) Pencipta manusia dari 
tanah,” (Shaad: 71) 


Dan firman-Nya: 


r 


yiki A 
“Dan kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum 
kamu, melainkan Kami wahyukan kepadanya: 
“Bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Aku, maka 
sembahlah olehmu sekalian akan Aku”. (Al-Anbiyaa': 
25) 

Kemudian di antara sejumlah lafazh dengan bentuk 
masdar yang disandarkan secara langsung dengan kata 
Allah antara lain: 

1) Sunnatullah, yakni pengulangan kejadian atas 
perbuatannya berupa penumpasan dan perbaikan 

2) Khalgullaah, yakni ciptaan Allah mencakup 
sunnatullah, penciptaan agama untuk hambanya, 
penciptaan manusia, 

3) Shibghatallah, yakni celupan Allah berupa agama Islam 
yang sarat dengan tauhidnya, tidak mempersekutukn 
Allah, sebagai pemisah dari agama-agama selainnya, 
Yahudi dan Nasrani (kristen). 

4) Sabiilillah, jalan yang diridhai Allah, yang selalu 
meniti di jalan-Nya, tidak membelok dan lurus 
berpegang teguh dengannya, di antaranya menuntut 
ilmu sebagai sarana menghamba kepada-Nya. 

5) Baitullah, yakni rumah Allah (Ka'bah) yang didirikan 
oleh Ibrahim 3x8 bersama anaknya Ismail %5 yang 
berasaskan tauhid, yakni membersihkan segala bentuk 
pemujaan batil (kemusyrikan) disekitar rumah-Nya. 
Sebaliknya, berfungsi sebagai tempat shalat dan itikaf. 

6) Naagathallah, yakni unta Allah sebagai mukjizat yang 
diturunkan Allah kepada Nabi Shaleh ap. Sebagai 
ujian kepada kaumnya dalam meraih keimanan atas 
keberadaan unta-Nya. 

7) Wajhullah, yakni bentuk pengabdian semata-mata 
ingin mendapat ridha-Nya, dengan meniadakan 
penyembahan nafsu, dan berjalan di atas jalan-Nya. 

8) 'Ahdullah, yakni perjanjian Allah kepada para 
hambanya, berupa penyembahan hanya kepadanya, 
mentaati hukum semata-mata terdorong oleh 
kebesaran-Nya karena Dia telah menyusunnya dengan 
ilmu-Nya. 

9) Yadullah, yakni kekuatan (pertolongan) Allah meliputi 
mereka yang berpegang dengan Al-Qur'an dan 
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berpedoman dengan sunnah nabi-Nya, meski seorang 
diri, 

10) Shumallah, yakni perbuatan Allah #& berkenaan 
dengan segala kejadian yang dilakukan-Nya, tanpa 
ada yang membatasi gerak-Nya. 

11) Idznillah, yakni sebuah lisensi seorang hamba untuk 
dapat berbuat sesuai kehendak-Nya. Dan idznillah 
hanya berlaku terhadap para utusan-Nya, para nabi 
dan rasul Tuhan. 


12) Makarullah, yakni bentuk balas dendam Alah 
terhadap para pembuat makar. Dan Dia adalah 
sebaik-baik pembuat makar. 

13) Syaaa'irillah, yakni bentuk peragaan agama yang 
dipraktikkan oleh para nabi, dengannya agama 
Allah tersebar dengan tata cara yang diatur-Nya. 
Diantaranya berkurban pada idul adha dan manasik 
haji. 

14) Dzikrullah, yakni ingat kepada Allah, bila merujuk 
kepada manusia maksudnya bentuk dzikir, shalat, 
berdoa, dan bentuk pelaksanaan ritual di dalamnya, 
dan bila merujuk kepada Allah maksudnya adalah 
Al-Qur'an dan segala panggilan yang mengajak pada 
keselamatan. 

15) Kalimatullah, yakni ketetapan Allah baik berupa ayat- 
ayat-Nya yang tertulis maupun yang tak tertulis (alam 
raya) yang merujuk atas kebesaran-Nya 

16) Fithratallah, yakni ciptaan Allah berupa fitrah 
manusia menerima kebenaran. 


Ibrahim GE E 


Firman-Nya: 
Sea 
"Kami abadikan untuk Ibrahim (pujian yang baik) di 


kalangan orang-orang yang datang kemudian." (Ash- 
Shaffaat: 108) 


Keterangan: 


Ibrahim nama lengkapnya adalah Ibrahim bin Tarikh 
(250) bin Nahur (148) bin Sarugh (230) bin Raghu (239) 
bin Faligh (439) bin Abir (464) bin Syalih (433) bin 
Arfakhzyad (438) bin Saam (600) bin Nuh 352.” 

Ada yang mengatakan bahwa kata Ibrahiim berasal 
dari dua kata aba, “bapak” dan rahiim, “penyayang” Maka 
Ibrahim berdasarkan dua kata tersebut berarti “bapak 
5159 Lihat, Ibnu Katsir, Oishash Al-Anbiyaa' (edisi Indonesia), hlm. 157, 

Ibnu Katsir, Bidaayah wa an-Nihaayah, Tahgig: Dr. Ahmad Abu 


Hakim dan Dr. Ali Najib 'Athawiy, Daar Al-Kutub wa Al-Tlmiyah, 
Beirut-Libanon, jilid 1 hlm. 132 
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yang penyayang” Al-Qur'an sendiri memberi sebutan lain 
perihal beliau. Awwaahun halim, “yang iba serta lembut 
hatinya” juga lekat kepada pribadinya: mengingat Ibrahim 
2s yang pernah mendoakan bapaknya yang musyrik, 
meski akhirnya, beliau dilarang mendoakannya. Begitu 
juga sebutan khaliilullah, “kekasih Allah” yang demikian 
itu lantaran ketabahannya menghadapi cobaan berupa 
perintah menyembelih putranya, Isma'il x8 dan beliau 
juga disebut haniif, lantaran Ibrahim s tidak cenderung 
kepada agama Yahudi dan tidak juga condong kepada 
agama Nasrani, serta Ibrahim bukan termasuk orang- 
orang musyrik. Begitu juga sebutan uswatun hasanah, 
“teladan yang baik”, 


Oma les 
“Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu 
pada Ibrahim” (Al-Mumtahanah: 4). Kemudian lewat 
bunyi ayat: 


© úu A EU A HK ami 


"Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang 
dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif." 
(An-Nahl: 120) sebagai bapak ummat ini (Tauhid). Di 
mana kata al-ummah yang tertera pada ayat di atas adalah 
“jamaah yang banyak”, yang ditujukan terhadap Ibrahim 
W, maka Ibrahim #3 disebut ummat, dikatakan demikian 
karena ia memiliki segala keutamaan dan kesempurnaan 
yang apabila diceraiberaikan akan sebanding dengan 
satu umat (kumpulan manusia). Ketika memuji Harun 
Al-Rasyid, Abu Nuwas berkata: 


Lë DEZENT Ya PA 
KEEN : 1 


e 
oeh 2 lé 
“Tidaklah mustahil bagi Allah untuk 
menyatukan alam ini pada satu orang” "éi 


Secara umum, kata Al-Ummah dimaksudkan 
dengan sekelompok manusia yang terdiri di antara 
individu-individu atau ikatan tertentu, atau kepentingan 
yang sama atau peraturan yang sama.”'! Baca: khalil, 
awwaahun, Haniif, Ummat 

Berikut ini rentetan beberapa peristiwa penting yang 
dilalui oleh Ibrahim: 


1) Pencarian Tuhan yang sebenarnya disembah: 


“Ketika malam telah menjadi gelap, ia (Ibrahim) 
melihat bintang (lalu) ia berkata: “Inikah Tuhanku”. 


5160 Al-Maraghi, Op.Cit., jilid 5 juz 14 hlm. 157 
5161 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 88 
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2) 


3) 


Tetapi tatkala bintang itu tenggelam ia berkata: 
“Saya tidak suka kepada yang tenggelam”. Kemudian 
tatkala ia melihat bulan terbit ia berkata: “Inikah 
Tuhanku”. Tetapi tatkala bulan itu terbenam ia 
berkata: “Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi 
petunjuk kepadaku, pastilah aku termasik orang-orang 
yang sesat”, Kemudian tatkala dia melihat matahari 
terbit ia berkata: “Inilah Tuhanku, inilah yang lebih 
besar”, maka tatkala matahari itu terbenam ia berkata: 
“Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas diri dari apa 
yang kamu persekutukan”, (Al-Amaam, : 76-78) 
Penyembelihan yang dilakukan Ibrahim terhadap 
putranya, Ismail sebagai bukti kesabaran: 


“Maka Kami beri ia kabar gembira dengan seorang 
anak yang amat sabar. Maka tatkala anak itu sampai 
(pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 
Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku sesungguhnya 
aku melihat dalam mimpi bahwa aku menyembelihmu. 
Maka fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab: 
"Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu: insya Allah kamu akan mendapatiku 
termasuk orang-orang yang sabar”. Tatkala keduanya 
telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan 
anaknya atas pelipis (nya), (nyatalah kesabaran 
keduanya). Dan Kami panggillah ia: "Hai Ibrahim, 
sesungguhnya kamu telah membenarkan mimpi itu", 
sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya 
ini benar-benar suatu ujian yang nyata. Sesungguhnya 
ini benar-benar suatu ujian yang nyata. (Ash-Shaffaat: 
101-108) 


Permohonan Nabi Ibrahim ep untuk dijauhkan 
anak cucunya dari penyembahan berhala di sekitar 
Baitullah, dan pemberian rasa aman di tempat 
tersebut, 


Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, 
jadikanlah negeri ini (Makkah), negeri yang aman, 
dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada 
menyembah berhala-berhala. Ya Tuhan-ku, 
sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan 
kebanyakan daripada manusia, maka barangsiapa yang 
mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk 
golonganku, dan barangsiapa yang mendurhakai aku, 
maka sesungguhnya Engkau, Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. Ya Tuhan kami, sesungguhnya aku 
telah menempatkan sebahagian keturunanku di lembah 
yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah 
Engkau (Baitullah) yang dihormati, ya Tuhan kami 
(yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, 
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4) 


maka jadikanlah hati sebagian manusia cenderung 
kepada mereka dan beri rezekilah mereka dari buah- 
buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur. Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya Engkau mengetahui apa yang kami 
sembunyikan dan apa yang kami lahirkan, dan tidak 
ada sesuatupun yang tersembunyi bagi Allah, baik yang 
ada di bumi maupun yang ada di langit. Segala puji 
bagi Allah yang telah menganugerahkan kepadaku di 
hari tua (ku) Ismail dan Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku, 
benar-benar Maha Mendengar (memperkenankan) 
doa. Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku 
orang-orang yang tetap mendirikan shalat, ya Tuhan 
kami, perkenankanlah doaku. Ya Tuhan kami, beri 
ampunlah aku dan kedua ibu bapakku dan sekalian 
orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab (hari 
kiamat)". Ibrahim: 35-41) 

Dialog Ibrahim dengan ayahnya, dan hukuman yang 
dijatuhkan kepada Ibrahirn. Peristiwa ini mengandung 
pelajaran berharga bagi juru dakwah, di antaranya tata 
cara berdialog yang dapat diterima oleh lawan bicara 
(mukhatab) dalam melancarkan misi tauhidnya. Dan 
Ibrahim di dalam Al-Qur'an dieebut sebagai awaahun 
haaliim, yang lembut hatinya. 


(Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya 
dan kaumnya: “Patung-patung apakah ini yang kamu 
tekun beribadat kepadanya?”Mereka menjawab: 
"Kami mendapati bapak-bapak kami menyembahnya”. 
(Ingatlah), ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya 
dan kaumnya: "Patung-patung apakah ini yang kamu 
tekun beribadat kepadanya?" Mereka menjawab: 
"Kami mendapati bapak-bapak kami menyembahnya". 
Ibrahim berkata: "Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan 
langit dan bumi yang telah menciptakannya: dan aku 
termasuk orang-orang yang dapat memberikan bukti 
atas yang demikian itu". Ibrahim berkata: "Sebenarnya 
Tuhan kamu ialah Tuhan langit dan bumi yang telah 
menciptakannya: dan aku termasuk orang-orang yang 
dapat memberikan bukti atas yang demikian itu”. 
Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur 
berpotong-potong, kecuali yang terbesar (induk) dari 
patung-patung yang lain: agar mereka kembali (untuk 
bertanya) kepadanya. Mereka berkata: "Siapakah 
yang melakukan perbuatan ini terhadap tuhan- 
tuhan kami, sesungguhnya dia termasuk orang-orang 
yang zalim". Mereka berkata: "Kami dengar ada 
seorang pemuda yang mencela berhala-berhala ini 
yang bernama Ibrahim". Mereka berkata: "(Kalau 
demikian) bawalah dia dengan cara yang dapat dilihat 
orang banyak, agar mereka menyaksikan". Mereka 
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bertanya: "Apakah kamu, yang melakukan perbuatan 
ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?" Ibrahim 
menjawab: "Sebenarnya patung yang besar itulah yang 
melakukannya, maka tanyakanlah kepada berhala 
itu, jika mereka dapat berbicara”. Maka mereka telah 
kembali kepada kesadaran mereka dan lalu berkata: 

"Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang 

menganiaya (diri sendiri)", kemudian kepala mereka 

jadi tertunduk (lalu berkata): "Sesungguhnya kamu 

(hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala-berhala 

itu tidak dapat berbicara". Ibrahim berkata: "Maka 

mengapakah kamu menyembah selain Allah sesuatu 
yang tidak dapat memberi manfa'at sedikitpun dan 
tidak (pula) memberi mudharat kepada kamu?" Ah 

(celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah selain 

Allah. Maka apakah kamu tidak memahami? Mereka 

berkata: "Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan 

kamu, jika kamu benar-benar hendak bertindak". Kami 
berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi 
keselamatanlah bagi Ibrahim". mereka hendak berbuat 
makar terhadap Ibrahim, maka Kami menjadikan 
mereka itu orang-orang yang paling merugi. (Al- 

Anbiyaa': 52-70) 

Ibrahim bersama Ismail mempunyai peninggalan 
yang terus diabadikan bagi generasi sesudahnya. Di 
antaranya Ka'bah dan sumur zam-zam. Begitu juga bentuk 
upacara di dalamnya, di antaranya ibadah penyembelihan 
hewan Ourban. 


Ibliis (Jap 

Firman-Nya: (Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman 
kepada malaikat: "Sesungguhnya Aku akan menciptakan 
manusia dari tanah". Maka apabila telah Kusempurnakan 
kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan) 
Ku, maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud 
kepadanya". Lalu seluruh malaikat itu bersujud semuanya. 
kecuali iblis; ia menyombongkan diri dan adalah dia 
termasuk orang-orang yang kafir. Allah berfirman: "Hai 
iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada yang 
telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu 
menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk 
orang-orang yang (lebih) tinggi?” Iblis berkata: "Aku 
lebih baik daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari 
api, sedangkan ia Engkau ciptakan dari tanah”. Allah 
berfirman: "Maka keluarlah kamu dari surga: sesungguhnya 
kamu adalah orang yang terkutuk, sesungguhnya kutukan- 
Ku tetap atasmu sampai hari pembalasan”. Iblis berkata: 
"Ya Tuhanku, beri tangguhlah aku sampai hari mereka 
dibangkitkan”. Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu 
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termasuk orang-orang yang diberi tangguh, sampai kepada 
hari yang telah ditentukan waktunya (hari kiamat)". 
Iblis menjawab: "Demi kekuasaan Engkau aku akan 
menyesatkan mereka semuanya, kecuali hamba-hamba-Mu 
yang mukhlis di antara mereka. Allah berfirman: "Maka 
yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran 
itulah yang Ku-katakan”. Sesungguhnya Aku pasti akan 
memenuhi neraka Jahannam dengan jenis kamu dan 
dengan orang-orang yang mengikuti kamu di antara mereka 
kesemuanya. (Shaad: 71-85) 


Keterangan: 


Kata Iblis berasal dari bahasa Yunani, diabolos, 
“pemfitnah”, karena juga berarti “tipu daya”? Dan 
berkata Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas dan sejumlah 
para sahabat dan Said bin Al-Musayyab dan yang lain 
berkata, bahwa Iblis adalah pemimpin para malaikat yang 
berada di langit dunia. Ibnu Abbas mengatakan namanya 
'Azaaziil. Dan di dalam riwayat dari Al-Harits An-Nagas 
berkata, kuniyahnya adalah Abu Kardus. Menurut Ibnu 
Abbas ia adalah golongan dari malaikat yang disebut 
dengan jin yang kedudukannya sebagai pemegang kunci 
perbendaharaan kebun-kebun (khazzaanul jinaan) yang 
paling mulia, banyak ilmunya serta tekun beribadah, dan 
ja memiliki empat sayap lalu Allah mengubahnya dengan 
setan yang terkutuk (syaithaan rajiiman).'8 


Sedang firman-Nya: Dan sesungguhnya Kami telah 
menciptakan kamu, lalu Kami membentuk rupa kamu, 
kemudian Kami berfirman kepada malaikat-malaikat: 
"Sujudlah kamu kepada Adam”, lalu mereka sujud 
melainkan Iblis, ia tidaklah termasuk dalam golongan yang 
sujud. (Al-A'raaf: 11) 

Menurut Hasan Al-Basri bahwa Iblis adalah yang 
pertama kali mengadakan giyas (perbandingan). Dan 
Muhammad bin Sirin berkata, bahwa yang pertama 
kali mengadakan giyas adalah Iblis, dan tidak ada yang 
menyembah matahari dan bulan selain dengan jalan qiyas.” 


Ayat di atas memberikan bukti bahwa Iblis melakukan 
qiyas dalam mentaati perintah Allah $ë, yang menurut 
Ibnu Jarir maknanya berarti Iblis membandingkan antara 
dirinya dengan Adam dan melihat dirinya lebih mulya dari 
Adam sehingga ia enggan sujud kepadanya.” 

Firman-Nya: Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman 
kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada Adam", 
maka sujudlah mereka kecuali Iblis. Ia adalah dari golongan 
jin, maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah 
kamu mengambil ia dan turunan-turunannya sebagai 
5162 Ensiklopedi Islam (Ringkas), hlm. 144 
5163 Ibnu Katsir, Bidaayah wa An-Nihaayah, jilid 1 hlm. 67 


5164 Ibid, jilid 1 him. 66 
5165 Ibid, jilid 1 hlm. 66 


850 a 


pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah 
musuhmu? Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti 
(Allah) bagi orang-orang yang zalim. (Al-Kahfi; 18: 50) 

Pada ayat tersebut Iblis merupakan pengganti 
generasi yang buruk. Di samping Iblis mempunyai misi 
di dunia memperbanyak pengikutnya dari kalangan 
manusia untuk memenuhi neraka jahanam. Iblis juga 
memiliki anak cucu, menurut kriteria yang ditetapkan 
oleh Mujahid, terdapat lima anak cucu Iblis, yakni: 1) 
Zalanbur, jenis Iblis yang menemani seseorang ketika di 
pasar, 2) Tsabrun, jenis Iblis yang menemani seseorang 
manakala mendapatkan musibah, 3) Maswath, jenis Iblis 
yang menemani seseorang dengan cara membawakan 
berita-berita lalu dilemparkannya berita-berita tersebut 
pada mulut seseorang, sehingga yang bersangkutan tidak 
mengenal lagi asal-usulnya, 4) Al-Awar, jenis Iblis yang 
menemani seseorang di saat menjalankan Riba, 5) Daasim, 
jenis Iblis yang menemani seseorang di saat seseorang 
memasuki suatu rumah dengan tidak mengucapkan salam 
dan menyebut asma Allah.” 


Ahmad (JE) 


Ibnu Duraid menjelaskan bahwa nama-nama Ahmad, 
Yuhmad, dan Muhammad sudah ada pada masa Jahiliyah, 
Misalnya Muhammad bin Hambal Al-Juufi Asy-Syaa'ir 
yang hidup sezaman dengan Amru Oais bin Hujr. 
Lalu ia diberi nama Suwaf'ir. Begitu pula, Muhammad 
bin Bilal bin Uhaihah bin Al-Julaah. Uhaihah adalah 
suami Salmah binti Amru bin Labib An-Najjariyah. 
Lalu Uhaihah menceraikan istrinya, Salmah, kemudian 
Salmah dinikahkan oleh Hasyim bin “Abdul Manaf, dan 
dari pasangan keduanya lahirlah Abdul Muththalib 
bin Hasyim. Maka Salmah menjadi nenek bagi Nabi 
Muhammad 4.5" Begitu pula kata Ahmad, di antaranya 
ialah Ahmad bin Tsumamah bin Jad'aan dari suku Thayyi': 
dan Ahmad bin Dumamah bin Bakiil dari suku Hamdan, 
dan Ahmad bin Zaid bin Khidaasy dari suku Sakaasik.”' 


Adapun nama Muhammad terambil dari al-hamd 
yakni wazan mufaalun (jaza) dan merupakan nama yang 
tetap melekat padanya karena banyaknya perilaku terpuji 
yang dihasilkannya." 

Sisilsilah Muhammad di dalam kitab-kitab sejarah 
dinyatakan: Abdullah bin Abdul Muththalib?'9 bin 


5166 Zaad Al-Masiir fi 'Ilm At-Tafsiir, jilid 5 hlm. 108 

5167 Ibnu Duraid, Abu Bakar Muhammad bin Salam, Al-Isytigaag, Al- 
Maktabah At-Tijaari, Beirut (tt), hlm. 9 

5168 Ibid, him. 9-10 

5169 Ibid, hlm. & lihat Surat Ash-Shaff ayat 6 

5170 Abdul Muththalib nama aslinya adalah Amir dan mendapat sebutan 
Syaibatul Hamdi, karena banyaknya pujian orang kepadanya. Ada 
juga yang mengatakan namanya Syaibah Karen pada waktu ia 
dilahirkan terdapat rambut putih di tengah-tengah kepalanya, yang 
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Hasyim”"”'bin Abdul Manaf bin Gushay bin Kilab'"? bin 
Murrah bin Ka'ab bin Lway bin Ghalib bin Fihr bin Malik 
bin An-Nadhr bin Kinanah bin Khuzaimah bin Mudrikah 
bin Ilyas bin Mudar bin Nizar bin Maad bin Adnan.” 


Masa-masa kelahiran Muhammad di dalam buku- 
buku sejarah dijelaskan, 


Di saat hari ketujuh dilahirkannya, seekor domba 
disembelih Abdul Muththalib sebagai ungkapan 
rasa syukurnya kepada Allah. Sejumlah orang 
diundang ke pesta-pesta. Perayaan yang besar itu 
dihadiri oleh kebanyakan orang Quraisy, ia menamai 
cucunya Muhammad. Ketika ditanya mengapa ia 
menamakannya demikian padahal nama itu jarang 
dipakai orang Arab, ia menjawab: “Saya berharap ia 
terpuji di surga maupun di bumi”? 

Tentang nama Ahmad dan Muhammad, sebagaimana 
dalam catatan sejarah, adalah karena ibunda Nabi sudah 
menamainya Ahmad sebelum kakeknya menamai 
Muhammad," 


Muhammad sebagai seorang nabi dan rasul, beliau 
dapat dikategorikan sebagai berikut: 
1) Muhammad sebagai pembawa kebenaran, dan darinya 
wajib diimani. Seperti dinyatakan: 


2 wf srta, ae AS Ta? ” TA 
HD OI AR ACHT Ip Liat 


GO all tel 


“Dan mereka beriman kepada apa yang diturunkan 
kepada Muhammad dan Itulah yang haq dari Tuhan 
mereka, Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan 
mereka dan memperbaiki Keadaan mereka.” 
(Muhammad: 2) 


2) Muhammad sebagai penutup para nabi (khaatamun 
nabiyyiin). Seperti dinyatakan: “Muhammad itu 


menurut kebiasaan Quraisy, sebagai orang yang cerdas, orang bijak, 
dan termasuk orang yang kata-katanya dihormati dan dianut oleh 
semua orang. Lihat, Imam Adz-Dzahabi, Al-Hafizh Al-Mu'arrikh 
Muhammad bin Ahmad bin Utsman, As-Siirah An-Nabawiyah 
(Sejarah Kehidupan Muhammad 38), penerjemah: Ali Murtadha, 
Pustaka Nun Semarang, catatan kaki no. 3 hlm. 1 

5171 Hasyim nama aslinya Amr Al-Alla. Ta dijuluki Hasyim (pemecah) 
karena ketika kota Makkah dilanda kelaparan, yang saat itu ia 
bertanggungjawab untuk menjamu jamaah haji. Maka ia pergi ke 
negeri Syam untuk membeli bahan pangan seperti gandum. Ketika 
musim baji tiba ia membuat makanan yang dikenal oleh orang Arab 
Tsarid, “semacam roti yang dikeping-kepingkan kemudian diseduh 
dengan kuah daging' dan disuguhkan kepada para jama'ah haji. Saat 
itu ia disebut Hasyim. Ibid, catatan kaki no. 5 him. 3 

5172 Ibnu Kilab nama aslinya Hakim, karena kegemarannya berburu 
dengan anjing, maka ia dijuluki “Kilab” Ibid catatan kaki no. 8 hlm. 4 

5173 Ar-Risalah, Sejarah Kehidupan Rasulullah Saw, hlm. 69, Al-Kaamil fi 
AtTarikh, jilid 2 hlm. 1. 21. 

5174 Jafar Subhani menukil dari Sirah Al-Halabi, juz 1 hlm. 93: lihat, Ar- 
Risalah, Sejarah Kehidupan Rasulullah #&, hlm. 101 

5175 Ja'far Subhani , Ar-Risalah, Sejarah Kehidupan Rasulullah SS, hlm. 102 
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bukanlah bapak dari seorang laki-laki di antara kamu, 
tetapi dia adalah Rasulullah dan penutup para nabi- 
nabi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu” (Al-Ahzaab: 40) 


3) Muhammad sebagai mushaddigan lima gablahu, 
“yang membenarkan syariat para Nabi terdahulu”. 
4) Muhammad sebagai syarat diterimanya amal 


perbuatan seseorang karena beriman kepadanya, 
sebagaimana tersebut dalam surat Muhammad: 
Dan orang-orang yang beriman kepada Allah dan 
mengerjakan amal-amal shaleh serta beriman (pula) 
kepada apa-apa yang diturunkan kepada Muhammad 
dan itulah yang hak dari Tuhan mereka, Allah 
menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
memperbaiki keadaan mereka. (Muhammad: 2) 

5) Muhammad ditetapkan sebagai salah seorang nabi 
dan rasul Tuhan yang bergelar ulul azmi Leah / SI 
yang mempunyai keteguhan hati” 

“Dan bersabarlah kamu seperti orang-orang yang 
mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul telah 
bersabar dan janganlah kamu meminta disegerakan 
(azab) bagi mereka. Pada hari mereka melihat azab 
yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah 
tidak tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang 
hari. (Inilah) suatu pelajaran yang cukup, maka tidak 
dibinasakan melainkan kaum yang fasik” (Al-Ahgaat: 
35) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Uulul Azmi 
adalah yang mempunyai keteguhan dan kesabaran. 
Mujahid mengatakan, mereka adalah lima orang, 
sebagaimana yang termuat dalam nazham, yang 
berbunyi: 


sn AN aa Ge Ae BS Aa GE, 
Selasa 
Med sale Su 


“Ulul Azmi adalah Nuh, Al-Khalil (Ibrahim) yang 
terpuji, Musa, Isa, dan Al-Habib Muhammad." 
Sehubungan dengan persoalan pahala dan dosa, 
Muhammad Rasyid Ridha menjelaskan bahwa ajaran 
pokok yang bawa oleh para nabi dan rasul Tuhan, 
termasuk Nabi Muhammad Se, dapat disimpulkan 
bahwa seseorang tidak akan memikul dosa orang lain, 
tidak akan bisa membebaskan dosa orang lain dengan 
jalan penebusan, seseorang tidak akan mendapat 
apa-apa selain dari hasil usahanya sendiri. Lihat Surat 
An-Najm ayat 39-41 


- 


— 


5176 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 him. 38 
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Pokok yang merangkum hal ini adalah, 
eh BE Le z ARI TEE ka 
Git Ia ye To ag Omi) 
ENEE 


“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), 
maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) 
kefasikan dan ketakwaannya. sesungguhnya beruntung- 
lah orang yang menyucikan jiwa itu, dan sesungguhnya 
merugilah orang yang mengotorinya.” (Asy-Syams: 
7-10) Artinya Allah SS menjadikan jiwa manusia dan 
menyempurnakannya dengan memberi perasaan 
dan akal. Dia menjadikannya-karena intuisi fitrah 
dan nalurinya- sebagai sesuatu yang berpotensi 
untuk jahat yang bisa mengotori jiwa itu, berpotensi 
pula untuk baik yang dapat menyelamatkan dan 
mengangkatnya. "7 


Aadam (3) 

Adalah manusia pertama dan merupakan moyang 
umat manusia (abul bashar). Seluruh silsalah nasab bangsa 
Arab kembali kepada para nabi, dan akhirnya nasab 
mereka bersatu pada Adam. Adam diciptakan dari tanah 
dengan kehendak-Nya.” Dan dinamakan Adam lantaran 
diciptakan dari permukaan tanah, adiimul ardhi.”!” 


Berikut sekilas perihal kisah Adam Sp yang tertera 
di dalam Al-Ouran: 


Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". Dan Dia 
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda- 
benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya 
kepada para Malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah 
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang 


5177 Rasyid Ridha, Al- Wahy Al-Muhammadiy, hlm. 290, 291: “mengotori” 
terjemahan dari dassaaha, asal maknanya adalah akhfaaha 
(menyembunyikan dengan sangat, dengan menguburnya dalam 
tanah). Di sini kata itu digunakan sebagai kebalikan arti zakkaaha. 
Apabila arti zakkaaha itu adalah #hahharaha, “membersihkannya” 
(lalu memunculkan dan mengangkat tinggi-tinggi kedudukannya), 
maka arti dassaaha mestinya danasaha, “mengotorinya” (dengan 
mengubur dalam-dalam, seakan-akan keistimewaan atau ciri khas 
kemanusiaanya), seolah-olah ia bukan jiwa yang berbicara. Ibid, 
catatan kaki no. 1; Baca: Dassaaha 

5178 Ensiklopedi Islam (Ringkas), hlm. 11 

5179 Al-Kaamil fi At-Tarikh, jilid 1 hlm. 28 


852 am 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


orang-orang yang benar!" Mereka menjawab: "Maha 
Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain 
dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami, 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana. Allah berfirman: "Hai Adam, 
beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda 
ini". Maka setelah diberitahukannya kepada mereka 
nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah 
sudah Ku katakan kepadamu, bahwa sesungguhnya 
Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan 
mengetahui apa yang kamu lahirkan dan apa yang 
kamu sembunyikan?" Dan (ingatlah) ketika Kami 
berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu 
kepada Adam," maka sujudlah mereka kecuali Iblis, ia 
enggan dan takabur dan adalah ia termasuk golongan 
orang-orang yang kafir. (Al-Bagarah: 30-34) 

Baca: Khalifah 


Idriis (7 A0 
Firman-Nya: 


eu. Line We Sie 3 ic 

AA Ga JAS 153 ayal Jantan, 
le e 

z i s$ LEI HE 212 24 PN 

O beb Gi RI Ee 


“Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris, dan Dzulkifli. 
Semua mereka termasuk orang-orang yang sabar. Kami 
telah memasukkan mereka ke dalam rahmat Kami. 
Sesungguhnya mereka termasuk orang-orang yang 
shaleh” (Al-Anbiyaa': 85-86) 

Keterangan: 


Menurut Ibnu Katsir bahwa Idris adalah Khanukh, 
dan masih senasab dengan Rasulullah #g, demikian 
yang dikatakan oleh ahli nasab.”'" Ia adalah anak Adam 
yang pertama kali diberi hak kenabian setelah Adam 
dan Syits"'81, Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Idris 
adalah orang yang pertama kali menulis dengan pena. 
Bersama bapaknya, Adam, ia telah hidup selama tiga 
ratus delapan puluh tahun.?'? Dan dinamakan Idris karena 
banyak mempelajari kitab Allah dan sunanul islaam 
(aturan-aturan keislaman). Dan diturunkan kepadanya 
30 Shahifah. Dan ia orang yang pertama kali menambal 


5180 Ibnu Katsir, Oishash Al-Anbiyaa', hlm. 76 

5181 Syits, secara etimologis berarti “pemberian Allah”. Adam memberi 
nama tersebut untuk putranya, karena karunia yang diberikan Allah 
“azza wa jalla kepadanya setelah terbunuhnya Habil. Lihat, Ibnu Katsir, 
Qishashul Anbiyaa' (edisi Indonesia), hlm. 73: Wahab bin Munabbih 
mengatakan bahwa Syits adalah yang mendirikan Ka'bah yang terbuat 
dari tanah liat (ath-Thiin) dan bebatuan (al-hijaarah). Dan di sinilah 
terdapat kemah milik Adam yang telah Allah tempatkan ketika terusir 
dari surga. Allah menurunkan kepada Syits bin Adam lima puluh 
shahifah. Lihat, Al-Mesarif, hlm. 12-13 

5182 Ibnu Katsir, Gishashul Anbiyaa', hlm. 76 


baju dan memakainya,” 

Sifat-sifat lain dari Nabi Idris 9, di antaranya dinyata- 
kan: “Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka, 
kisah) Idris (yang tersebut) di dalam Al Qur'an. Sesung- 
guhnya ia adalah seorang yang sangat membenarkan dan 
seorang nabi. Dan Kami telah mengangkatnya ke martabat 
yang tinggi(makaanan Aaliyyan)” (Maryam: 56-57) 


Azar (5) 

Di dalam kitab-kitab sejarah dijelaskan bahwa 
Azar menduduki posisi penting di kalangan familinya, 
karena ia selain terpelajar dan seorang seniman, ia juga 
ahli astrologi.” Di istana Namrud kata-katanya sangat 
berpengaruh, dan kesimpulan-kesimpulan astrologinya 
diterima semua penghuni istana." 


Ishaag WË 

Istrinya bernama Rifga binti Batuwail, dari hasil 
pernikahannya Allah memberi karunia berupa dua anak 
kembar, yang bernama ‘Ishan dan Yaqub. Di mana postur 
“Ishan lebih besar dari Yagub, yang saat itu umur Ishaq 
menginjak 60 tahun. Kemudian “Ishan bin Ishaq menikah 
dengan Niswah binti Amah Ismad kemudian lahirlah Ar- 
Ruum bin ‘Ishan. 


Adapun Yaqub bin Ishaq, yakni Israil, menikah 
dengan anak perempuan saudaranya yang bernama Laya 
binti Laban bin Batuwail, lalu dari hasil! perkawinan 
tersebut lahirlah Rubail L Lol, dan inilah anak yang 
paling besar. Selanjutnya lahir pula Syam'un, Lawiy, 
Yahudza, Zabalun, Lasyhar (ada yang mengatakan 
Yasyhar). Kemudian menikah dengan Rahil (>t), dan 
dari perkawinan ini lahirlah Yusuf dan Bunyamin. Yusuf 
dan Bunyamin yang tetap berbahasa Arab, dan dari Laya 


5183 Lihat, Al-Masarif, hlm. 13 

5184 Astrologi ialah ilmu perbintangan yang dipakai untuk meramal dan 
mengetahui nasib orang: nujum. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai 
Pustaka, Edisi Ketiga, Jakarta 2001, hlm. 73 entri astrologi 

$185 Menukil penjelasan Ja'far Subhani dalam kitabnya Ar-Risalah, 
bahwa kata zi dalam bahasa Arab biasanya digunakan dalam arti 
“ayah” terkadang kata ini juga di gunakan dalam leksikon Arab dan 
terminolog Al-Qur'an dalam arti “paman”. Misalnya: 

S . - Te -t -s+ . Ei H 
Key LO AAA Zeil HAL al 

“Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishag, (yaitu) Tuhan 
yang Maha Esa." (Al-Baqarah: 133) ayat tersebut maksudnya, bahwa 
tak diragukan lagi Isma'il adalah paman Yaqub, bukan ayahnya, karena 
Yaqub adalah putra Ishaq yang saudara Isma'il. Walaupun demikian, 
putra-putra Yaqub memanggilnya “ayah Yaqub”, yakni aba yagub. 
Karena kata in: mengandung dua makna, maka pada ayat-ayat yang 
berhubungan dengan diajaknya Azar ke jalan yang benar oleh Ibrahim 
gp, boleh jadi yang dimaksud dengannya ialah “paman” Dan boleh 
jadi pula Ibrahim memanggilnya “ayah” Karena ia telah bertindak 
sebagai wali baginya dalam waktu yang panjang, dan Ibrahim 
memandangnya (Azar) sebagai ayahnya. Subhani, Jafar, Ar-Risalah, 
Sejarah Kehidupan Rasulullah SS, alih bahasa: Muhammad Hasyim 
dan Meth Kiereha, PT. Lentera, Cet. Pertama (Muharram 1416 H/Juni 
1996 M), hlm. 59 
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lahir dua orang dari keempat anaknya berbahasa Suryani, 
yakni: Daan (l>), Naftali (Jt), Jaada(sl—) dan Asyar 
(0144). Dan anak-anak Yaqub seluruhnya berjumlah dua 
belas orang 28 


Ieren! (AD 

Isra'il adalah nama julukan untuk Nabi Yagub 
bin Ishag bin Ibrahim. Artinya adalah pilihan Allah 
(shafallaah). Ada pula yang mengartikan sebagai pemuka 
atau mujahid. (Al-Baqarah: 40) 79 

Ibnu Manzhur menukil dari kitab at-tahdziib, beliau 
menjelaskan bahwa Yaqub bin Ishaq adalah seorang yang 
kuat perkasa, maka datanglah seorang raja kepadanya dan 
berkata: bantinglah aku, maka Yagub pun membantingnya. 
Maka sang raja menyebutnya dën Kata A adalah salah 
satu dari asma Allah iazza wa jalla sebagaimana bahasa 
yang berlaku dikalangan mereka, yakni Suryani dan 
Ibrani, dan #4 artinya #35 (kuat), dan dengannya Yaqub 
dinamakan F74), dan ketika diserap ke dalam bahasa 
Arab (mularrab) menjadi Jl. Menurut Al-Kalbi bahwa 
setiap isim dalam bahasa Arab yang diakhiri dengan kata 
ill atau iil maksudnya disandarkan kepada Allah “azza wa 
jalla, yang mengandung unsur rubuubiyah (ketuhanan) 
seperti: Yale Jajar 3 KENA s Jas dan seperti halnya 
kata Aa AC ah KAL 


Isma'il (et 

Ismail adalah putra tertua Nabi Ibrahim dari istrinya 
Hajar. Ia sezaman dengan seorang Nabi yang hidup di 
Arabia utara yang bernama Ishag."'? Para nabi adalah 
penerima wahyu, begitu pula Isma'il ep, sebagaimana 
firman-Nya: Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu 
kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan wahyu 
kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami 
telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma 'il, 
ishag, Ya`qub, dan anak cucunya, “Isa, Ayyub, Yunus, 
Harun, dan Sulaiman. Dan Kami berikan Zabur kepada 
Dawud. (An-Nisaa: 163) 

Menurut Al-Qur'an Isma'il juga termasuk hamba 
pilihan (al-akhyaar). Sebagaimana firman-Nya: “Dan 
ingatlah akan Ismail, Ilyasa' dan Zulkifli. Semuanya 
termasuk orang-orang yang paling baik.” (Shaad: 48) 

Dan pada ayat yang lain kepribadian beliau, dinyatakan 
dengan shaadigul wadi (yang benar janjinya): “Dan 
ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah 
Ismail (yang tersebut) di dalam Al-Qur'an. Sesungguhnya 
5186 Al-Kamil fi At-Tarikh, jilid 1 hlm. 127 
5187 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 1 hlm. 98 


5188 Lihat, Ibnu Manzhur, Lisaan Al-Arah, jilid 11 hlm. 26, 40 maddah At 
5189 Ensiklopedi Islam (Ringkas), hlm. 176 
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ia adalah seorang yang benar janjinya, dan dia adalah 
seorang rasul dan nabi. Dan ia menyuruh ahlinya untuk 
bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia adalah 
seorang yang diridhai di sisi Tuhannya” (Maryam: 54-55) 

Isma'il adalah cikal bakal generasi keturunan Arab, 
yang berujung dengan lahirnya seorang nabi, Muhammad 
bin Abdullah. Di dalam kitab-kitab sejarah disebutkan 
bahwa kota Makkah dahulunya sudah ada pemerintahan. 
Di antara para suku yang pernah berkuasa adalah 
suku-suku Amaligah, yaitu sebelum Ismail dilahirkan. 
Kemudian datanglah ke Makkah suku-suku Jurhum, dan 
mereka menetap di Makkah, bersama dengan suku-suku 
Amaligah. Akan tetapi suku Jurhum dapat mengalahkan 
dan mengusir suku-suku Amaligah. Di masa Jurhum 
berkuasa itulah datang ke Makkah. Ismail terdidik dalam 
lingkungan Jurhum, lalu kawin dengan salah seorang 
putri Jurhum."'” Yang menurut Ibnu Al-Atsir istrinya 
bernama As-Sayyidah binti Mudhadh Al-Jurhumiy. Dan 
dari perkawinan tersebut lahirlah 12 anak-anaknya: Nabit 
(06), Qidar (1-3), Adzil (31), Misya (Lisa), Masma 
( ), Thumya (Lb), Rama UL, Maasya (le), 
Adzar (51), Qathur (h5), Oafis (315), idaman 
(oLa). Dan masa hidup Ismail 8, mencapai + 137 
tahun. Kemudian dari Nabit dan Oidar inilah yang Allah 
sebarkan di tanah Arab. Dan Allah & mengutusnya ke 
Amalig dan Kabilah-kabilah Yaman.” 


Selanjutnya, karena suku-suku Jurhum hidup 
mewah dan berlebihan, maka pemimpin suku-suku 
Jurhum, Mudhadhin bin Amr Al-Jurhumi meninggalkan 
kota Makkah, dan ikut pula anak-anak Isma'il, lalu 
berpindahlah kekuasaan tersebut ke tangan Khuzaah, 
270 SM. 


Kemudian datang pula Quraisy ke Makkah, lalu 
pemimpinnya, Oushai dapat merebut kekuasaan dari 
Khuzaah, 440 M. dan dari Cushai inilah yang mengatur 
urusan ka'bah, di antaranya: 

-  As-Sigaayah (menyediakan air minum) 

-  Ar-Rifaadhah (menyediakan makanan) 

-  Al-Liwa' (bendera). Yakni menyeru untuk berperang 
dengan memasang bendera di atas tombak di muka 
pimpinan laskar. 

-  Al-Hijaabah. Yakni menjaga Ka'bah, dan memegang 
anak kuncinya. Demikian kekuasaan Ouraisy tersebut 
hingga sekarang.''? 


5190 Prof. Dr. Syaalabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, alih bahasa: Prof. 
Dr. H. Mukhtar Yahya, jilid 1 hlm. 43, Cet ke-6, Jumadil Awal 1424 
H/ Juli 2003 M, Pustaka Al-Husna Baru-Jakarta 

5191 Al-Kamil fi At-Tarikh, jilid 1 hlm. 125 

5192 ibid, hlm. 44 
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Ilyaasiin (S4 dp 

Para ahli tafsir mengatakan, bahwa yang dimaksud 
ilyaasiin ialah Nabi Ilyas 88. Dan orang-orang yang 
beriman kepadanya dalam rangka menggalang satu 
kekuatan, sebagaimana perkataan mereka, al-muhallah wa 
gaumuhu dengan perkataan al-muhallabuun (SYA, 
yakni kelompok yang gemar mengejek.”? (Ash-Shaffaat: 
130) 


sreg y e Zeit 
Al-Injiil (Joy) 

Berasal dari kata Yunani, yang artinya pengajaran baru 
(at-ta'liimul jadiid) atau berita gembira (al-bisyaarah). 
Menurut keyakinan kaum Nasrani, injil adalah empat 
buah kitab yang terhimpun menjadi keempat bagian 
injil. Kitab ini merupakan ringkasan tentang perjalanan 
hidup “Isa Al-Masiih, dan sedikit tentang sejarah dan 
ajaran-ajarannya. Tetapi tidak ada sanad (para rawi 
yang dijadikan sandaran) pun secara bersambung 
yang sampai kepada “Isa. Mereka berbeda berpendapat 
mengenai sejarah penulisannya, hingga banyak pendapat 
yang simpang siur. Kitab perjanjian baru dimaksudkan 
untuk kitab-kitab tersebut, yang disertai dengan hasil 
penyamaran para Hawari dan Risalah Paulus, Petrus, 
Yuhana, Matius dan lain sebagainya. Sedang Injil menurut 
Al-Qur'an adalah apa yang diwahyukan Allah kepada 
Rasul-Nya, yakni Isa, yang di dalamnya terdapat berita 
gembira mengenai kedatangan nabi Muhammad yang 
berfungsi sebagai penyempurna syariat yang dibawa 
“Isa.” sebagaimana yang tertera di dalam firman- 
Nya: Dan (ingatlah juga peristiwa) ketika Nabi Isa bin 
Maryam berkata: "Wahai Bani Israil, sesungguhnya aku 
ini Pesuruh Allah kepada kamu, mengesahkan kebenaran 
Kitab yang diturunkan sebelumku, yaitu Kitab Taurat, dan 
memberikan berita gembira dengan kedatangan seorang 
Rasul yang akan datang kemudian daripadaku - bernama: 
Ahmad”. Maka ketika ia datang kepada mereka membawa 
keterangan-keterangan yang jelas nyata, mereka berkata: 
"Ini ialah sihir yang jelas nyata!" (Ash-Shaff: 6) 


Ayyub (Lp Ai 
Firman-Nya: 


Ssi Ya Gani 


“Dan (sebutkanlah peristiwa) Nabi Ayyub, ketika ia 
berdoa merayu kepada Tuhannya dengan berkata: 


5193 Ash-Shabuni, Shafwaah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 43 
5194 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 92 
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"Sesungguhnya aku ditimpa penyakit, sedang Engkaulah 
saja yang lebih mengasihani daripada segala (yang lain) 
yang mengasihani". (Al-Anbiyaa': 83) 

Keterangan 


Ayyub adalah seorang nabi yang dalam Injil disebut 
Job. Dia adalah Ayyub bin Amwas. Allah telah 
memilihnya sebagai rasul, melapangkan dunianya, dan 
memberinya keluarga serta harta benda yang banyak. 
Kemudian Allah mengujinya dengan kematian anak- 
anaknya akibat rumahnya runtuh, kehilangan harta, dan 
menderita sakit fisik selama 18 tahun, ketia ia berusia 
70 tahun. Kemudian Allah memberinya anak-anak yang 
jumlah mereka berlipat ganda dari sebelumnya, dan 
melenyapkan penyakit yang dideritanya.” 4% 


5195 Ensiklopedi Islam (Ringkas), hlm. 43. 

5196 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 6 juz 17 hlm. 60, 
Ibnu Outaibah menerangkan bahwa Ayyub adalah Ayyub bin Shaush 
bin Rawai'il, sedang ayahnya adalah orang yang beriman kepada 
Ibrahim pada saat Ibrahim dibakar. Dan Ayyub hidup pada zaman 
Yaqub bin Ishaq bin Ibrahim. Ia masih keturunn Ibrahim as., dan 
mempunyai anak perempuan yang bernama Ilya, dan ia-lah yang 
memukulnya dengan seikat rumput keringfadh-dhightsu). Lihat, Ibnu 
Outaibah, al-Maaarif, hlm. 25; Gishashul-Anbiyad'tedisi Indonesia), 
him. 307 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Ba (—) 


Baabil (Mo) 

Kata VW: tak dapat ditasrif karena bentuk Ajam, dan 
Baabil artinya “bumi yang kerap turun hujan” (gatkrun 
minal ardhi). Dinamakan baabil karena rancau 
bahasanya dan berpencaran(/i tabalbala aisinah) setelah 
runtuhnya dinasti Namrudz."' Baabil adalah Babilonia, 
sebutan untuk wilayah Mesopotamia. Baca: Haarut 


2 H 
Ba'al ( Jo) 
Firman-Nya: 


gasii gasi ós dr ti 

“Patutkah kamu menyembah ba'l dan kamu tinggalkan 

sebaik-baik pencipta.” (Ash-Shaffaat: 125) 

Keterangan: 

Menurut Imam Al-Ourtubi, Jas adalah nama berhala 
yang senantiasa mereka sembah, oleh karena itu, kota 
mereka dinamakan ACL Maksudnya, patutkah mereka 
menyeru Tuhan (rabb) yang mereka ada-adakan sendiri, 
dan meninggalkan yang terlebih baik dari sesembahan 
yang pernah dikatakan oleh mereka sendiri sebagai 
Khaalig (Pencipta), yakni Allah, sebagai Tuhan kalian 
dan juga Tuhan yang telah dianut oleh nenek moyang 
kalian dahulu?.”'? 

Baal adalah jenis berhala yang dapat menyuburkan 
tanaman dan membuahkan hasil yang banyak: golongan 
yang menyembah baal adalah golongan hani'??0, 


£ 
| 


Bakkah GK) 

Bakkah adalah salah satu nama kota Makkah yang 
huruf ba' nya diganti dengan huruf mim. Yang demikian 
itu banyak dipakai oleh pembicaraan orang Arab. Mereka 
menanggapi hal itu sebagai kebiasaan yang yang selalu 
dipakai dalam pembicaraan.” Ibnul Yazidi menjelaskan 
di dalam kitab tafsirnya bahwa sebagian ahli tafsir 


5197 Tafsir Al-Ourthubi, jilid 1 juz 2 hlm. 37 

5198 Al-Baghawi, Al-Imam Abi Muhammad Al-Husein bin Mas'ud Al- 
Farra' Asy-Syah'i, Tafsir Al-Baghawi Al-Musamma Maaalim At-Tanzitl, 
4 Jilid, Cet. Ke-1, Daar Al-Kutub Al-'Ilmiyah, Beirut-Libanon tahun 
1414 H/1993 M, juz 1 hlm. 64 

5199 Ash-Shabuni, Shafwaat At- Tafaasiir, jilid 3 hlm. 43; Imam As-Suyuti 
menjelaskan bahwa setiap kata ba'l disebutkan di dalam Qur'an, 
maka maksudnya ialah az-zauj(suami) kecuali atad'uuna ba'lan, 
sebagaimana ayat di atas, yang berarti berhalafash-shanam). Al-Itqaan 
fi Uluumil Al-Quran, juz 2 hlm. 32 

5200 Prof. KH. M. Taib Thahir Abdul Mun'im, Ilmu Kalam, Cet. Ke - 7 
(1996): Widajaya Jakarta, hal. 66. 

5201 Tafsir Al-Maraghi, jilid 2 juz 4 hlm. 11 
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mengatakan sesungguhnya tempat melakukan thawaf 
adalah bakkah karena sebagian manusia dengan sebagian 
yang lainnya berada dalam keadaan berdesak-desakan. 
Sedangkan nama kotanya adalah Makkah dan dikatakan 
bakkah terambil dari ja! Aë Zei, yakni berdesak- 
desakan.” 


Bilqis (JA) 
Bilqis adalah ratu negeri Saba, sebuah kerajaan di 


Arabia Selatan di masa pra-Isiam.”?8 Dan suaminya 
bernama 'Amr.””” Baca: Arab 


Al-Biya' ( li 

Adalah kata dalam bentuk jamak dari kan, yaitu 
tempat ibadah orang Nasrani (gereja).”” Selanjutnya 
untuk kata shawami, masaajid, shalawaat, baca Surat Al- 
Hajj ayat 40.6 


5202 Ghariib Al-Quran wa Tafsiiruhu, hlm. 43 

5203 Ensiklopedi Islam (Ringkas), him. 60 

5204 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 130 

5205 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 116 : kata gereja adalah bahasa Portugis, Igreja, 
atau bahasa Yunani, Exclesia, “yang terkeluar”. Maksudnya jamaah 
nasrani dipanggil keluar dari dunia untuk menjadi milik Tuban. Lihat 
Ahamad, Drs. H. Abu, Sejarah Agama, Cetakan keempat, Agustus 
1991, CV. Ramadhani-Solo, hlm. 137 
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Ta (>) 


Tubbaa' ( LC 

Adalah jamak dari Tababiah. Mereka adalah raja-raja 
Yaman.” Gelar ini serupa dengan gelar Firaun yang 
berarti Raja bagi orang-orang Mesir kuno. Raja-raja Saba' 
dan Raidan dari tahun 115 SM-275 SM. Sedang angkatan 
yang kedua adalah raja-raja Saba, Radian, Hadramaut, 
dan Asy-Syihr dari tahun 275-525 M. Yang pertama di 
antara mereka adalah Syimrabir'isy, sedang yang terakhir 
ialah Dzu Nuwas, kemudian Dza Jadan. Dan di antara 
mereka adalah Dzul Qurnain atau Ifrigsy yang disebut 
dengan Ash-Shaab. Dan sesudah itu adalah ‘Amr suami 
Bilgis, kemudian anaknya yaitu Abu Bakar, kemudian Dzu 
Nuwas. Sedang yang terkenal di antara raja-raja itu ada tiga 
yaitu; Syimrabir'isy, Dzul Garnain, dan Asad Abu Karb.”” 
Kata ini tertera di dalam firman-Nya: 


H A Ge 
pg sea oz ii Zos EE Brz Al 
LEE ebe AI 
yi > Hal 
PRA 
Apakah mereka (kaum musyrikin) yang lebih baik 
ataukah kaum Tubba' dan orang orang yang sebelum 
mereka. Kami telah membinasakan mereka karena 


sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 
berdosa. (Ad-Dukhaan: 37) 


At-Tauraat (315330) 
ena 


Berasal dari bahasa Ibrani, Be syariat. Menurut 
orang-orang Yahudi, Taurat ini terdiri atas lima Kitab, 
dan mereka berkeyakinan bahwa penulisnya adalah 
Nabi Musa, sedang lima kitab tersebut adalah: Kitab 
Kejadian, Kitab Keluaran, Kitab Lawiyyiin, dan Kitab 
Tatsniyatul Istiraa'. Adapun bagi kaum Nasrani, mereka 
menamakannya lima kitab tersebut dengan “Perjanjian 
lama” (al-ahdul 'atiig) di mana ruang isinya ialah kitab- 
kitab para nabi, sejarah para penguasa dan para raja dari 
kalangan bani Isra'il sebelum “Isa 352, kalangan Nasrani 
5206 Tubba' raja-raja Yaman. Masing-masing dari mereka disebut tubba', 

dan dinamakan demikian karena ia mengikuti rajanya. Begitu pula 

bayangan (azh-zhill) disebut tubba' karena mengikuti matahari. Lihat, 


Shakiih Al-Bukhari jilid 3 hlm. 191 
5207 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 25 hlm. 130 


enen mm 


juga menamakan kitab-kitab tersebut dengan “Perjanjian 
Baru”, yang dihimpun menjadi satu yang dikenal dengan 
“Inji.20 
Selanjutnya, dijelaskan seputar isi pesan-pesan yang 
disebutkan dalam kitab Taurat. Di dalam Kitab Tatsniyatul 
Istiraa', dijelaskan: “Tatkala Musa selesai menulis kitab- 
kitab Taurat dalam satu kitab yang sempurna, Musa 
memerintahkan kepada Lahwiyyin, yakni para pemangku 
Tabut Injil Tuhan, seraya bersabda: 
“Ambillah Taurat ini olehmu dan letakkanlah di 
sebelah janji Rabb Tuhanmu, supaya di sana ada 
saksi buat kalian. Sebab aku tahu kondisi kalian 
setelah aku wafat akan merusak dan menyimpang 
dari jalan yang aku wasiatkan kepada kamu dan pada 
hari-hari terakhir kalian akan tertimpa malapetaka 
karena kamu melakukan kejahatan di hadapan 
Tuhan, hingga membuat Allah murka karena ulah 
tanganmu. Hendaklah kalian mewasiatkan kepada 
anak-anakmu agar tetap menjaga dan mengamalkan 
kalimat-kalimat Taurat ini, sebab kalimat-kalimat 
tersebut bukanlah sesuatu yang batil, Bahkan di situlah 
letak kehidupanmu. Dengan demikian hari-harimu 
semakian panjang di dunia ini. Kalian saat ini sedang 
melakukan penyeberangan ke negeri Yordania dalam 
upaya memilikinya”. 


5208 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 92 
5209 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 91-92 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Tsa (&) 


Tsamuud GD) 


Firman-Nya: 


G all KAN li 
“Dan kaum Tsamud yang memotong batu-batu besar 
di lembah”, (Al-Fajr: 9) 
Keterangan: 


Tsamud adalah salah satu kabilah Arab al-Ba'idah, 
keturunan dari Kasir bin Iram bin Syam. Rumah tinggal 
mereka di batu-batu besar antara Syam dan Hijaz.“ 
Tsamud adalah kabilah dari perkampungan Arab yang 
tidak diketahui kabarnya melainkan yang telah diceritakan 
oleh Al-Qur'an,” Baca: Shalih, @ 


5210 Tafsir al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 143; Abu Swud menjelaskan 
bahwa Tsamud adalah kabilah Arab, dan pemberian nama tersebut 
diambil dari nama moyang mereka yang tertua, yakni Tsamud bin 'Abir 
bin Iram bin Syam. Dan dikatakan bahwa mereka menamakannya 
demikian dari kata ats-fsamad yakni air yang sedikit (al-mnaa'ul qalil}. 
Sedang Shalih @laihis-salam adalah bin 'Ubaid bin Aasif bin Maasij bin 
“Ubaid bin Jadir bin Tsamud. Tafsir Abu Su'ud, Maktabah Ar-Riyadh 
Al-Hadiitsah-Riyadh, juz 3 hlm. 62 

5211 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 106 
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Jim (Z) 


4 e 
Jaaluut (È YG) 
Adalah panglima terkenal bangsa Palestina, yang 
menjadi musuh bebuyutan bangsa Bani Isra'il.?? Allah 
3€ menjelaskan keadaannya: 


- 


Lanka A AM dät SJ LACH 


LA ai Dä SS EZ k 
EIERE EAR 43 NS Í i 


Maka tatkala Thalut keluar membawa tentaranya, ia 
berkata: "Sesungguhnya Allah akan menguji kamu 
dengan suatu sungai. Maka siapa di antara kamu 
meminum airnya, bukanlah ia pengikutku. Dan 
barangsiapa tiada meminumnya, kecuali menceduk 
seceduk tangan, maka ia adalah pengikutku." Kemudian 
mereka meminumnya kecuali beberapa orang di antara 
mereka. Maka tatkala Thalut dan orang-orang yang 
beriman bersama ia telah menyeberangi sungai itu, 
orang-orang yang telah minum berkata: "Tak ada 
kesanggupan kami pada hari ini untuk melawan Jalut 
dan tentaranya."” Orang-orang yang meyakini bahwa 
mereka akan menemui Allah berkata: "Berapa banyak 
terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan 
golongan yang banyak dengan izin Allah. Dan Allah 
beserta orang-orang yang sabar.” (Al-Baqarah: 249) 


Al-Jibt (2234) 
Firman-Nya: 
2 os D H - 2 
op stlh oh 
“Mereka percaya kepada yang disembah selain Allah 
dan Thagut” (An-Nisaa: 51) 


5212 Ibid,jilid I juz 2 hlm. 220 
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Keterangan: 


Makna asal AN adalah sesuatu yang hina yang 
tidak mengandung kebaikan: maksudnya di sini ialah 
angan-angan, khurafat, dan kebohongan.” Ibnul 
Yazidi menjelaskan bahwa al-Jibt, ialah kalimat yang 
dipergunakan untuk berhala, tukang sihir, dukun, dan 
sejenisnya.’ 


Jibriil (Yi) 

Di dalam Al-Qur'an, nama Jibril disebut dengan 
ruuhul quds sebagaimana yang terjadi saat menemui 
Maryam: dan disebut juga dengan ruuhul amiin yang 
kaitannya dengan penurunan wahyu (Al-Qur'an) ke dada 
Muhammad. Secara umum, Jibril adalah malaikat yang 
bertugas menyampaikan wahyu. Sebagai utusan Allah, 
maka memusuhi Jibril sama dengan memusuhi Allah. 
Seperti dinyatakan: 


OB SG SP Jap EN 
(e SAN AA GI DA dil Oi 
Ag laa 


a ka eadw) 


Omi 


Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, 

maka Jibril itu telah menurunkannya (Al-Qur'an) ke 

dalam hatimu dengan seizin Allah: membenarkan apa 

(kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjadi petunjuk 

serta berita gembira bagi orang-orang yang beriman. 

Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat- 

malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, maka 

sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir. 

(Al-Bagarah: 97-98) 

Selanjutnya peran Jibril adalah memberi tahu saat- 
saat kritis yang dialami para nabi dan rasul Tuhan. 
Misalnya kepada Ibrahim #& dan Luth 45, dan kepada 
Maryam yang menyerupai seorang laki-laki sebagai tanda 
kekuasaan Allah. 


Al-Jahiim (es) 

Al-Jahiim artinya neraka jahim. Tempat ini dihuni 
oleh meraka mempunyai kriteria yang disebutkan di 
dalam Surat Asy-Syu'araa, sebagai berikut: 

5213 Ibid, jilid 2 juz 5 hlm. 62 


5214 Ghariibul-Guran wa Tafsiiruhu, hlm. 49; lihat juga, Mu'jam Mufradat 
Alfaazhil Quran, hlm. 83 


EEN 


| 
i 
è 
i 
S 
N 


1. Orang-orang yang melampaui batas Lo 36), yakni 
mereka yang menyembah berhala, sedangkan berhala- 
berhala tersebut tidak dapat menolongnya.layat 92- 
93) 


2. Iblis dan bala tentaranya. (ayat 95) 


Al-Jannaat (LSI) 

Adalah taman-taman dan kebun anggur yang 
lebat pohonnya, karena kebun seperti itu menutupi 
tanah di bawahnya dan membuatnya tidak kelihatan. 
Sebagaimana firman-Nya: 


EE 

OG AE deg Ra 
E Sg UE 
EE 


Gi. KE 


“Dan Dia-lah yang menjadikan kebun-kebun yang 
berjunjung dan yang tidak berjunjung, pohon korma, 
tanam-tanaman yang bermacam-macam buahnya, 
zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya), 
dan tidak sama (rasanya). Makanlah dari buahnya 
(yang bermacam-macam itu) bila dia berbuah, dan 
tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan 
dikeluarkan zakatnya); dan janganlah kamu berlebih- 
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang berlebih-lebihan.” (Al-Anaam: 141) 


Al-Jinn (2) 

Jin adalah makhluk yang diciptakan dari api yang 
sangat panas (min naaris samuum) (Al-Hijr: 27). 
Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa Jinn adalah kata 
yang berbentuk jamak, dan bentuk tunggalnya janiyy, 
sebagaimana kata ruum dan ruumiy, artinya jin.” Orang 
Arab mengatakan, bahwa seluruh penyakit gila disebabkan 
oleh jin. Mereka mengatakan janna fulaan (si fulan 
disentuh(dirasuki) jin), lalu jin membawa pergi akalnya. 
Mereka (Orang-orang Arab) juga mengatakan, bahwa jin 
menampakkan diri di padang gersang yang jauh terpencil, 
yang tampak dengan aneka warna, Jalu membawa akal 
orang yang melihatnya ke suatu tempat yang tak diketahui 
hingga binasa, maka untuk yang berwarna-warni itulah 
yang mereka sebut dengan hantu.” 

5215. Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 8 hlm. 49 


5216 Ibid, jilid 9 juz 27 hlm. 93 
5217 Ibid, jilid 3 juz 7 him. 164 
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Ats-Tsa'alabi mengemukakan riwayat yang bersumber 
dari Abi Utsman Al-Jaahith, bahwa orang Arab 
menggolongkan jin dengan beberapa tingkatan. Menurut 
mereka (orang Arab) bahwa jin yang bertempat pada 
diri manusia, mereka menamakannya ‘aamir, jamaknya 
“ummaar. Yakni, bila jin tersebut hinggap pada anak-anak, 
mereka menyebutnya arwaah, bila jin tersebut jahat dan 
sangat mengganggu, mereka menyebutnya setan, bila 
jin tersebut godaannya melebihi godan setan, mereka 
menyebutnya maarid; bila jin tersebut godaannya melebihi 
maarid, mereka menyebutnya Tfriit: bila jenis jin tersebut 
bersih dan baik, mereka menyebutnya malak (malaikat). 


Jahannam (ac? 

Di dalam Kamus dinyatakan bahwa 4 Zä: -seperti 
halnya kata Mati yakni E Sei (jauh dan yang 
paling bawah dari sesuatu), dan dengannya dinamakan 
jahannam, na'udzu billahi min dzalik, “kami berlindung 
diri kepada Allah agar dijauhkan dari hal-hal demikian”? 
Jahannam adalah nama neraka yang mempunyai tujuh 
pintu (sab ot abwaabin), dengan bagiannya masing- 
masing. (Al-Hijr: 44) 

Di sejumlah ayat disebutkan mereka yang kategori 
mendiami neraka jahanam, sebagai berikut: 

1) Iblis dan para pengikutnya. Baca: Iblis 

2) Tempat kembali orang-orang munafik baik laki-laki 
maupun perempuan, mereka adalah orang-orang yang 
dilaknat, dan mereka kekal di dalamnya. (At-Taubah: 
68) 

3) Al-Mujrimuun (orang yang sengaja berdosa). Seperti 
dinyatakan: “Dan Kami akan menghalau orang-orang 
yang durhaka ke neraka Jahannam dalam keadaan 
dahaga. (Maryam: 86). Baca: Jarama, Mujrimuun 

4) Mendahului perihal perkara-pergara gaib, misalnya 
pernyataan: Maka apakah kamu telah melihat orang 
yang kafir kepada ayat-ayat Kami dan ia mengatakan: 


Ibnu Gutaibah di dalam kitabnya, Al-Mazarif, menyebutkan bahwa 
jin adalah penduduk bumi sebelum Adam diciptakan lalu segolongan 
mereka kufur serta menumpahkan darah. Lalu Allah memerintahkan 
tentara dari golongan malaikat dari langitdunia, di antara mereka 
adalah Iblis sebagai pemimpin pasukannya. Lalu pasukan di bawah 
bendera Iblis tersebut berhasil mengusirnya untuk turun ke bumi 
maka terusirlah jin-jin tersebut, hal ini yang diperkuat oleh firman- 
Nya: 
BAN Sa DR Ge Te D 

“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat 
panas” (Al-Hujuraat: 27) (Lihat, Ibnu Outaibah, Abu Muhammad 
‘Abdullah bin Muslim Ad-Dinawariy, Al-Masarif, Daarul-Kutub, 
Beirut-Lebanon: hlm. 10): tihat juga, Ibnu Katsir, Al-Bidayah wa An- 
Nihaayah, jilid 1 hlm. 67 

5218 Fiqh Al-Lughah wa Sirr Al-'Arabiyyah, bab 17 fasal, fit Tartiib AL bie, 
hlm. 155 

5219 Tartib Gamus Al-Mukhiith, juz 1 bab jim hlm. 550 maddah p 4. g 
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5) 


6) 


860 e 


“Pasti aku akan diberi harta dan anak". Adakah ia 
melihat yang ghaib atau ia telah membuat perjanjian 
di sisi Tuhan Yang Maha Pemurah?, sekali-kali tidak, 
Kami akan menulis apa yang ia katakan, dan benar- 
benar Kami akan memperpanjang azab untuknya, 
(Maryam: 77-79) 

Mengambil sesembahan selain Allah: Dan mereka 
telah mengambil sembakan-sembahan selain Allah, 
agar sembahan-sembahan itu menjadi pelindung bagi 
mereka. Sekali-kali tidak. Kelak mereka (sembahan- 
sembahan) itu akan mengingkari penyembahan 
(pengikut-pengikutnya) terhadapnya, dan mereka 
(sembahan-sembahan) itu akan menjadi musuh bagi 
mereka. Tidakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah 
mengirim setan-setan itu kepada orang-orang kafir 
untuk menghasung mereka berbuat maksiat dengan 
sungguh-sungguh?” (Maryam:: 81-83) 

Para penyembah setan, seperti dinyatakan: Bukankah 
Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam 
supaya kamu tidak menyembah setan? Sesungguhnya 
setan itu adalah musuh yang nyata bagi kamu”, dan 
hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang 
lurus. Sesungguhnya syaitan itu telah menyesatkan 
sebagian besar di antaramu. Maka apakah kamu tidak 
memikirkan? Inilah Jahannam yang dahulu kamu 
diancam (dengannya). Masuklah ke dalamnya pada 
hari ini disebabkan kamu dahulu mengingkarinya. 
(Yasin: 60-64) 
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Ha (Z) 


Al-Hijr Cad) 


Firman-Nya: 


Om AI emas ad, 


“Dan sesungguhnya penduduk-penduduk kota Al Hijr 
telah mendustakan rasul-rasul,” (Al-Hijr: 80) 
Keterangan: 

Al-Hijr adalah sebuah lembah yang terletak antara 
Madinah dan Syam, yang dahulu mereka diami. Setiap 
tempat yang diliputi oleh batu-batu dinamakan hijr. Maka 
kita dapati nama hijrul ka'bah. Sedang Ashhaabul hijr, 
mereka adalah Tsamud.””” Baca: Tsamud, Shalih.-4& 


5220 Tafsir al-Maraghi, jilid 5 juz 14 hlm. 30 
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Kha (7) 


Al-Khadir (2555) 
Firman-Nya: 


AE, Unas Sa TES kili Gake Zo E 


“Seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang 

telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, 

dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi 

Kami” (Al-Kahfi: 65) 

Keterangan: 

Menurut ahli tafsir kata abdan (hamba) pada ayat 
tersebut maksudnya ialah Khidhir, dan dimaksudkan 
dengan rahmat di sini ialah wahyu dan kenabian. 
Sedangkan yang dimaksud dengan ilmu ialah ilmu yang 
gaib. Yakni indikasi ayat maa lam tuhiithu bihi khubran 
(belum mempunyai pengetahuan yang cukup tentang yang 
hendak dilakukannya). 

Tentang namanya, Imam al-Maraghi menjelaskan 
bahwa al-khadhir (dengan harakat fathah dan kasrah pada 
huruf kha', sedang dhat memakai kasrah atau sukun). 
Jadi bisa dibaca al-khadhir atau al-khadhr atau al-khidhir 
atau al-khidhur) adalah julukan guru Nabi Musa yang 
bernama Balya bin Malkan.?? Menurut catatan lain, 
Khidhir, “orang-orang hijau” adalah sebutan terhadap 
orang memberi petuah. 


Adapun misi utama Khidhir ialah menanamkan 
kesabaran kepada Musa #4 dengan tidak boleh bertanya 
dan peristiwa tersebut semuanya dijelaskan di dalam Surat 
Al-Kahfi: 


1) Melubangi perahu. Seperti dinyatakan: Maka 
berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya 
menaiki perahu lalu Khidhr melobanginya. Musa 
berkata: "Mengapa kamu melobangi perahu itu yang 
akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?" 
Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan 
yang besar. (ayat ke-71) 


5221 Depag, Al-Guran dan Terjemahnya, catatan Kaki no. 886 hlm. 454 
5222 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 hlm. 172 
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2) Membunuh pemuda Seperti dinyatakan: Maka 
berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya 
berjumpa dengan seorang anak, maka Khidhr 
membunuhnya. Musa berkata: "Mengapa kamu bunuh 
jiwa yang bersih, bukan karena dia membunuh orang 
lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang 
mungkar" (ayat ke-74) 

3) Menegakkan dinding bangunan tanpa upah. Seperti 
dinyatakan: Maka keduanya berjalan; hingga tatkala 
keduanya sampai kepada penduduk suatu negeri, 
mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu 
tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, 
kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu 
dinding rumah yang hampir roboh, maka Khidhr 
menegakkan dinding itu. Musa berkata: "Jikalau kamu 
mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu". (ayat 
ke-77) 

Kemudian, jawaban dari tiga poin sebagai ujian 
dalam menempuh kesabaran yang ditujukan kepada Musa 
$ä, di atas dikemukakan oleh ayat berikut ini: Adapun 
bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang 
bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, 
karena di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas 
tiap-tiap bahtera. Dan adapun anak itu maka kedua orang 
tuanya adalah orang-orang mukmin, dan kami khawatir 
bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada 
kesesatan dan kekafiran. Dan kami menghendaki, supaya 
Tuhan mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain 
yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih 
dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). Adapun 
dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang anak yatim 
di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan 
bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang 
yang shaleh, maka Tuhanmu menghendaki agar supaya 
mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu, dan 
bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku 
sendiri. Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan 
yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya”. (Al-Kahfi: 
79-82 # 


" 861 


Dal (>) 


Daawud (5313) 
Firman Allah as: 


13323 3al5 Et H 


“Dan Kami berikan Zabur kepada Dawud” (An-Nisaa: 
163) 


Keterangan: 


Dawud adalah seorang raja dan seorang nabi yang 
menerima wahyu Allah, Kitab Zabur. Dan firman-Nya: 
` s oT Kanali rozar 
We KEE 
“Maka Kami telah memberikan pengertian kepada 
Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat): dan kepada 
masing-masing mereka telah Kami berikan Hikmah dan 
ilmu.” (Al-Anbiyaa': 79) Menurut riwayat Ibnu Abbas 
bahwa sekelompok kambing telah merusak tanaman di 
waktu malam. Maka yang empunya tanaman mengadukan 
hal tersebut kepada Dawud 452. Nabi Dawud memutuskan 
bahwa kambing-kambing itu harus diserahkan kepada 
yang empunya tanaman sebagai ganti tanaman-tanaman 
yang rusak. Tetapi Nabi Sulaiman & memutuskan supaya 
kambing-kambing itu diserahkan sementara kepada yang 
empunya tanaman untuk diambil manfaatnya. Dan orang- 
orang yang empunya kambing diharuskan mengganti 
tanaman itu dengan tanaman-tanaman yang baru. Apabila 
tanaman yang baru itu telah dapat diambil hasilnya, 
mereka yang mempunyai kambing itu boleh mengambil 
kambingnya kembali. Keputusan Nabi Sulaiman itu adalah 
keputusan yang tepat.” 


5223 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 867 hlm. 504-505 
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Dawud dipandang sebagai penemu perlengkapan 
baju besi.”2 beliau adalah seorang pengembala kambing, 
yang mempunyai tujuh saudara, dan beliau yang paling 
kecil di antara mereka.” Dawud memiliki tentara yang 
disebut Thalut, yang berhasil mengalahkan tentara Jalut, 
dan diberikannya kerajaan dan hikmah. Hal ini terungkap 
di dalam firman-Nya: 


Pa 
pb w e 23 


CA Mä anis vs dé ba 


Säll EG EE EE 
KEEN 


Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut 
dengan izin Allah dan (dalam peperangan itu) Dawud 
membunuh Jalut, kemudian Allah memberikan 
kepadanya (Dawud) pemerintahan dan hikmah, 
(sesudah meninggalnya Thalut) dan mengajarkan 
kepadanya apa yang dikehendaki-Nya. (Al-Bagarah: 
2508 


5224 Ensiklopedi Islam (Ringkas), hlm. 73; seperti dinyatakan: Dan telah 


Kami ajarkan kepada Dawud membuat baju besi untuk kamu, guna 
memelihara kamu dalam peperanganmu, Maka hendaklah kamu 
bersyukur (kepada Allah). (Al-Anbiya': 80) 
5225 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 220 

Ibnu Katsir menerangkan bahwa nama lengkap Dawud adalah Dawud 
bin Isya bin Uwaid bin Abir bin Salamun bin Nakhsun bin Uwainadib 
bin Iram bin Hashrun bin Farsh bin Yaqub bin Ishaq bin Ibrahim. Ia 
seorang hamba, nabi, sekaligus khalifah Allah di bumi Baitul Maqdis. 
Lihat, Qishash Al-Anbiyaa' (edisi Indonesia), hlm. 534 
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Dzal (5) 


Dzul-Oarnain (AI 43) 

Firman-Nya: 

Mereka akan bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang Dzulgarnain. Katakanlah: "Aku akan bacakan 
kepadamu cerita tentangnya”. Sesungguhnya Kami 
telah memberi kekuasaan kepadanya di (muka) bumi, 
dan Kami telah memberikan kepadanya jalan (untuk 
mencapai) segala sesuatu, maka ia pun menempuh 
suatu jalan. Hingga apabila ia telah sampai ke tempat 
terbenam matahari, ia melihat matahari terbenam 
di dalam laut yang berlumpur hitam, dan ia menda- 
pati di situ segolongan umat. Kami berkata: "Hai 
Dzulgarnain, kamu boleh menyiksa atau boleh berbuat 
kebaikan terhadap mereka". Berkata Dzulgarnain: 
"Adapun orang yang aniaya, maka kami kelak akan 
mengazabnya, kemudian ia dikembalikan kepada 
Tuhannya, lalu Tuhan mengazabnya dengan azab yang 
tidak ada taranya. Adapun orang-orang yang beriman 
dan beramal saleh, maka baginya pahala yang terbaik 
sebagai balasan, dan akan kami titahkan kepadanya 
(perintah) yang mudah dari perintah-perintah kami". 
Kemudian ia menempuh jalan (yang lain). Kemudian 
ia menempuh jalan (yang lain). demikianlah. Dan 
sesungguhnya ilmu Kami meliputi segala apa yang ada 
padanya. Kemudian dia menempuh suatu jalan (yang 
lain lagi). Hingga apabila ia telah sampai di antara dua 
buah gunung, dia mendapati di hadapan kedua bukit itu 
suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicaraan. 
Mereka berkata: "Hai Dzulgarnain, sesungguhnya 
Ya'juj dan Ma'juj itu orang-orang yang membuat 
kerusakan di muka bumi, maka dapatkah kami 
memberikan sesuatu pembayaran kepadamu, supaya 
kamu membuat dinding antara kami dan mereka?" 
Dzulgarnain berkata: "Apa yang telah dikuasakan oleh 
Tuhanku kepadaku terhadapnya adalah lebih baik, 
maka tolonglah aku dengan kekuatan (manusia dan 
alat-alat), agar aku membuatkan dinding antara kamu 
dan mereka, berilah aku potongan-potongan besi" 
Hingga apabila besi itu telah sama rata dengan kedua 
(puncak) gunung itu, berkatalah Dzulgarnain: Tiuplah 
(api itu)". Hingga apabila besi itu sudah menjadi 
(merah seperti) api, diapun berkata: "Berilah aku 
tembaga (yang mendidih) agar kutuangkan keatas besi 
panas itu". Maka mereka tidak bisa mendakinya dan 
mereka tidak bisa (pula) melobanginya. Dzulgarnain 
berkata: "Ini (dinding) adalah rahmat dari Tuhanku, 
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maka apabila sudah datang janji Tuhanku Dia akan 
menjadikannya hancur luluh: dan janji Tuhanku itu 
adalah benar". (Al-Kahfi: 83-98) 


Keterangan: 


Dzul Ournain berarti “yang punya dua tanduk”. 
Kebanyakan ulama dan sejarawan berpendapat, bahwa 
ia adalah Iskandar bin Fylbas Ar-Rumi, murid Aristoteles 
filosof yang disebut “guru pertama”, yang filsafatnya 
tersebar di tengah-tengah umat Islam. Ia hidup lebih 
kurang 330 tahun S.M.: seorang penduduk Macedonia, 
memerangi Persia, dan mengalahkan raja Dara serta 
memperistri putrinya. Kemudian ia melanjutkan 
perjalanannya ke India dan berperang di sana, selanjutnya 
memerintah Mesir dan membangun Iskandariyah. 

Abu Ar-Raihan Al-Bairuni, seorang astronomi 
meriwayatkan dalam bukunya, Al-Atsar Al-Bagiyah ‘Anil 
Ouran Al-Khaaliyahm bahwa ia berasal dari Hirnyar, dan 
namanya adalah Abu Bakar bin Ifrigisy. Dan membawa bala 
tentaranya ke tepi laut tengah melewati Tunisia, Maroko dan 
lain-lain. Dia mendirikan kota Afrika, sehingga benua itu 
secara keseluruhan terkenal dengan namanya. Dialah orang 
yang dibanggakan oleh salah seorang penyair Hirnyar: 


Zugarnain, kakekku, adalah seorang muslim. Dia 
raja, seluruh raja tunduk dan sujud kepadanya. 
Dia telah berkelana dari timur sampai barat 
mencari jalan menuju tercapai kerajaan dari 
seorang mulia yang memberi petunjuk. Maka ia 
mlihat tempat kembali matahari ketika terbenam 
di sumber air yang berlumpur hitam. 


Dinamakan Zulgarnain, karena ia telah mencapai 
dua tanduk matahari. Bukti yang menunjukkan bahwa 
ia seorang Hirnyari ialah, bahwa al-azwa (orang yang 
namanya menggunakan zu) hanya dikenal di negeri 
Himyar, bukan di Yunani, yaitu Daulah Hirnyariyyah 
yang memerintah sejak 115 S.M. sampai 552 S.M., dinasti 
kedua dari padanya. Para rajanya disebut Tababiyah 
(bentuk tunggal dari Tubba).””$ 


Dzul Kifli ( Vë 3 
Firman-Nya: 
PN Tata s ef - 8 P 
ARA AEE Jap 
“Dan (ingatlah kisah) Ismail, Idris dan Dzulkifli. 


Semua mereka termasuk orang-orang yang sabar?” 
(Al-Anbiyaa: 85) 


5226 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 12-13 
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Keterangan: 


Para ulama berbeda pendapat mengenai kisahnya. 
Ada yang berpendapat -dan ini mayoritas- bahwa ia 
adalah seorang nabi, putra Ayyub 58. yang diangkat 
untuk menjadi nabi setelah ayahnya, dan diberi nama 
Dzul Kifli. Ia diperintah Allah untuk menyeru manusia 
untuk mentauhidkan-Nya, dan bermukim di Syam selama 
hayatnya. Abu Musa al-Asyari dan Mujahid berpendapat, 
dia bukan seorang nabi, melainkan seorang hamba yang 
shalih yang diangkat menjadi khalifah oleh Alyasa dengan 
syarat ia melakukan shaum (puasa) selama siang hari, 
bangun malam dan tidak marah. Lalu, dia mengerjakan 


persyaratan itu.”” 


Dzun Nuun ea rs 
Firman-Nya: 
JA IA NO asi Ka 3g al 


Gi KEEN a OK ALA Gi ab All 


a AISI Se SA Aa 
eh ei laras GE Zeen 


5227 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 63, Ibnu Outaibah menerangkan bahwa 
ia seorang dari Bani Isra'il yang diutus ke seorang raja yang 
memerintah negeri Kanan. Dan ia menulis sebuah kitab untuk 
menjelaskan kebenaran tentang Allah lalu raja tersebut beriman lalu 
dinamkaan dzal-kifli dengan kifaalah (yang berarti yang memberi 
jaminan). Lihat, Al-Maaarif, hlm. 33: Ibnu Katsir menjelaskan bahwa 
Dzul Kifli bukanlah seorang nabi, tetapi seorang yang shalih, ia 
mengerjakan salat setiap hari seratus kali. Dan ia menjamin sanggup 
mengerjakannya salat seratus kali dalam sehari, sehingga ia diberi 
nama Dzul-Kifli, Lihat, Gishashul Anbiya'Cedisi Indonesia ), hlm. 317 
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Dan sesungguhnya Nabi Yunus adalah dari rasul- 

rasul (Kami) yang diutus. (Ingatkanlah peristiwa) 

ketika ia melarikan diri ke kapal yang penuh sarat. 

(Dengan satu keadaan yang memaksa) maka dia pun 

turut mengundi, lalu menjadilah ia dari orang-orang 

yang kalah yang digelunsurkan (ke laut). Setelah itu ia 
ditelan oleh ikan besar, sedang ia berhak ditempelak. 

Maka kalaulah ia bukan dari orang-orang yang 

sentiasa mengingati Allah (dengan zikir dan tasbih), 

Tentulah ia akan tinggal di dalam perut ikan itu hingga 

ke hari manusia dibangkitkan keluar dari kubur. (Ash- 

Shaffaat: 139-144) 

Keterangan: 

Dzun nuun artinya sahabat ikan (Yunus), yang di 
dalam bibel dinamakan Yonah, karena menurut ayat di 
atas ia ditelan oleh ikan. Lantaran kaumnya tidak mau 
menerima ajaran-ajarannya, maka Nabi Yunus berlayar 
meninggalkan mereka dengan marah, karena ia sangka 
dengan langkah yang ditempuhnya ia bisa lapang dada. 
Nun adalah huruf 'ziyadah, dan nun juga berarti (al-huut) 
iii, jamaknya SES. 5228 ? 


5228 Tartiib Gamus al-Muhiith, juz 4 bab nun hlm. 465 maddah y 


Ra (2) 


Ar-Rass (LD) 
Firman-Nya: 


2 si- -aT 2. DA Í PIA set e E 
24233 ll md TP aus SAS 
“Sebelum mereka telah mendustakan (pula) kaum Nuh 
dan penduduk Rass dan Tsamud. (Oaaf: 12) 


Keterangan: 


Ar-Rass ialah sumur yang belum dibangun dan belum 
dipagari, sedang ashhabur-Rassi, adalah kaum yang 
kepada mereka diutusnya Nabi Syu'aib #23” Sedang, 
bentuk jamaknya adalah rasas. Kata Abu Ubaidah, 
dimaksudkan dengan penduduk Rass seperti yang 
dikatakan oleh Qatadah ialah penduduk suatu negeri di 
Yamamah, disebut ar-rass wal falaj, yang membunuh para 
nabi mereka lalu mereka binasa adalah sisa-sisa kaum 
Tsamud dan kaum Nabi Shaleh.” Sebagaimana yang 
diceritakan dalam firman-Nya: “Dan (Kami binasakan) 
kaum “Aad dan Tsamud dan penduduk Rass dan banyak 
(lagi) generasi-generasi di antara kaum-kaum tersebut.” 
(Al-Furgaan: 38) 


Ar-Ruum GA 


Firman-Nya: 

STEE 
Lë o 2 2 32ers {I sa 

N AD ig G O Aa ad And 


e 8 Sal A8 8 ene barp = $ra 
Depa a Aen KA Deen hä 

“Alif laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi, di 

negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu 

akan menang, dalam beberapa tahun(lagi). Bagi Allah- 
lah urusan sebelum dan sesudah (mereka menang). Dan 

di hari (kemenangan bangsa Romawi) itu bergiranglah 

orang-orang beriman.” (Ar-Ruum: 1-4) 

Keterangan: 

Ar-Ruum adalah nama suatu bangsa yang besar, 
keturunan Rum bin ‘Ais bin Ishaq bin Ibrahim #3 
demikianlah menurut para ahli nasab Arab. Sebagai 
nama suatu negara ar-Ruum ialah negara Romawi 
Timur yang berpusat di Konstatinopel. Sebuah negara 
yang berpenduduk Kristen, ia terletak di negeri yang 
5229 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 26 hlm. 156 


5230 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 15 
5231 Ibid, jilid 7 juz 21 hlm. 27 
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terdekat(adnal ardh), yakni terdekat ke negeri Arab, yakni 
Syria dan Palestina sewaktu menjadi jajahan kerajaan 
Romawi Timur. Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa 
adnal ardh adalah kawasan yang dekat dengan negara 
Romawi. Penilaian dekat di sini dipandang dari penduduk 
negeri Mekah, yang khitab ayat ini ditujukan kepada 
mereka.” 

Di dalam kitab-kitab tafsir disebutkan bahwa kedua 
bangsa ini, Romawi dan Persia, saling melakukan 
peperangan. Ketika tersiar berita kekalahan bangsa 
Romawi oleh bangsa Persia, maka kaum musyrik Mekkah 
menyambutnya dengan penuh kegembiraan karena 
berpihak kepada kaum musyrikin Persia. Sebaliknya, kaum 
muslimin berduka cita atas kekalahan tersebut. Kemudian 
turunlah ayat tersebut di atas yang menerangkan bahwa 
bangsa Romawi sesudah menderita kekalahan akan 
mendapat kemenangan dalam masa-masa beberapa 
tahun saja (bidh'in siniina).”? Beberapa tahun sesudah 
itu, menanglah bangsa Romawi dan kalahlah bangsa 
Persia. Atas kejadian tersebut nyatalah kebenaran nabi 
Muhammad 4%, sebagai nabi dan rasul dan kebenaran 
Al-Qur'an sebagai firman Allah.??4 (Ar-Ruum: 2) 


Ramadhaan (21555) 

Ramadhan adalah bulan diturunkannya Al-Qur'an 
dan dimulainya puasa sebagai puasa wajib. Imam As- 
Suyuthi menukil kitab ash-shihhaah, dinyatakan bahwa 
mereka memberi nama-narna bulan dari bahasa terdahulu 
yang mereka beri nama sesuai dengan peristiwa yang 
terjadi di dalamnya: maka bulan Ramadhan sesuai dengan 
hari-hari panas terik.” Ibnu Manzhur menjelaskan 
bahwa LH 3 SSC, berarti sangat panas (syiddatul- 
harr). Dan ar-ramadhu adalah masdar dari ucapan anda, 
Lina ai JI jaan, apabila terbakar (terkelupas) telapak 
kakinya disebabkan sangat panasnya. Dan syahrur- 
ramadhaan terambil dari yas mbali Ga apabila panas 
tenggorokannya karena sangat kehausan.” @ 


5232 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 27 

5233 Di dalam Mu'jam dijelaskan bahwa Avas, di-kasrah-kan bg dan di- 
fathah-kannya, adalah jumlah antar tiga hingga sepuluh. Mu'jam 
Lughah Al-Fugahaa, Arabiy Englijiy Afransiy, hlm. 88 

5234 Depag, Al-Mubin, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki no. 
1163,1164, hlm. 641, CV. Syifa-Semarang 

5235 Lihat, As-Suyuthi, Al-Muzhir fi Uluum Al-Lughah wa Anwaa'iha, 
jilid 1 hlm. 220; dan selanjutnya, Imam As-Suyuthi menyebutkan 
nama-nama bulan pada masa jahiliyah, antara lain: 1), al-mu'tamir 
dengan nama Muharram, 2), Shafar dengan nama naajir: 3), Rabii'ul 
Awwal dengan nama Khawwaan dan mereka mengatakan Khuwwan 

didhammahkan), 4), Rabii'ul Aakhir, dengan nama Wabshaan: 

5) Jumaadil Uula dengan nama al-Hatiin: 6), Jumaadil Aakhir dengan 
nama Rabba: 7), Rajab, dengan nama Al-Ashamy 8), Sya'baan dengan 
nama sadil; 9), Ramadhan dengan nama Naatig, 10). Syawwal dengan 
nama Datt 11), Dzul Qadah dengan nama Wartah: dan 12), Dzul 
Hijjah dengan nama Burak. Ibid, jilid 1 hlm. 219 

5236 Lisaan Al-Arab, jilid 7 hlm. 160,162 maddah > ẹ ) 
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Zay (5) 


Az-Zubuur (3, YU) 


Artinya adalah kitab-kitab. Bentuk tunggainya ialah 
zubrah, seperti shuhuf dan shafhah.””” Atau berarti 
“catatan”, seperti orang Arab mengatakan, US do, 
berarti “saya memberikan catatan terhadap kitab itu”, seperti 


firman-Nya: 


wë Af a leg s4 WA 

AN Ga ba 
“Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat 
dalam buku-buku catatan,” (Al-Oamar: 523??? 


Adapun kata zabuur yang merujuk kepada kitab yang 
diturunkan kepada hamba-Nya yang saleh, dinyatakan: 


e 


3 JA SM ats oo pl GGS 2, 

SA Gee je 
“Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah 
(Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi 
ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang saleh.” (AL 
Anbiyaa: 105) 


Zakaria (CS) 

Kata Zakariyya (bisa di-mad-kan dan bisa juga 
tidak) ialah salah seorang putra Sulaiman bin Dawud 
368. Ia seorang tukang kayu. Keadaan Zakaria sendiri 
diceritakan di dalam firman-Nya: 


SI Sana EN Se 
HEET 


ER GAME WAN wihi 
KEE TEE 
TEE 

“(Yang dibacakan ini adalah) penjelasan tentang 
rahmat Tuhan kamu kepada hamba-Nya, Zakaria, 
yaitu tatkala ia berdoa kepada Tuhannya dengan suara 


yang lembut. Ia berkata: "Ya Tuhanku, sesungguhnya 
tulangku telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi 
5237 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 103 


5238 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 87 
5239 Ibid, jilid 6 juz 16 hlm. 32 
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uban, dan aku belum pernah kecewa dalam berdoa 
kepada Engkau, ya Tuhanku. Dan sesungguhnya aku 
khawatir terhadap mawaliku sepeninggalku, sedang 
istriku adalah seorang yang mandul, maka anugerahilah 
aku dari sisi Engkau seorang putra” (Maryam: 2-5) 


Zaid (4 55) 
Firman-Nya: 
DEM ale Ae EE -a AA Mer ës 
Aë é EE Ol HI GA Aa A 
2 Wai . z 
H 


ol Ae) ai MET A wa Al La 
EY 


- 
zig a, r2% 


KE 


3 E 
SS E? EE 


O Jai Ai ag EE Sie bs DI 

Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang 

Allah telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu 

(juga) telah memberi nikmat kepadanya: "Tahanlah 

terus istkrimu dan bertakwalah kepada Allah", sedang 

kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah 
akan menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, 
sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk kamu takuti. 

Maka tatkala Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap 

istrinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu 

dengan ia supaya tidak ada keberatan bagi orang mu'min 
untuk (mengawini) istri-istri anak-anak angkat mereka, 
apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan 
keperluannya daripada istrinya. Dan adalah ketetapan 

Allah itu pasti terjadi. (Al-Ahzaab: 37) 

Keterangan: 

Zaid adalah putra Haritsah, anggota klan Kalb, 300 
km di utara Madinah, dekat Dammat Al-Jandal (sekarang: 
Al-Jawf), kebanyakan anggota klan ini beragama Kristen. 
Menurut cerita, ibunya sedang membawanya pulang dari 
perjalanan, ketika mendadak mereka dipergok penyamun 
gurun. Zaid berubah menjadi budak dan diperjualbelikan. 
Di pekan raya Okadz, keponakan Khadijah, Hakim bin 
Hizam, membelinya. Ketika ia melihat Muhammad suka 
bercakap-cakap dengan Zaid dan berkata-kata sambil 
bercerita gembira, Khadijah menghadiahkannya kepada 
suaminya, kemudian membebaskannya, 5? 


5240 H. Fuad Hashem, Sejarah Kehidupan Rasulullah Kurun Makkah, 
Mizan-Bandung, Cet. Ke-IV Dzulhijjah 1415/Mei 1995, hlm. 133 


Perihal ayat di atas, Prof. Dr. Mahmud Yunus 
menjelaskan bahwa Zaid adalah hamba sahaya Nabi 4%, 
yang telah dimerdekakan dan diambilnya menjadi anak 
angkat (tabannaa). Kemudian dikawinkannya dengan 
Zainab, anak bibinya (saudara bapaknya). Pada suatu 
hari berkata Zaid kepada Nabi: “Saya bermaksud hendak 
menceraikan istri saya, Zainab, karena ia seorang yang 
berbangsa mulia, sedang saya berbangsa kurang” Sahut 
Nabi: “Peganglah istrimu, jangan diceraikan dan takutlah 
kepada Allah”. Nabi menyembunyikan keinginannya 
kepada Zainab dalam hatinya, jika Zainab diceraikan, 
Allah menyuruh beliau menikah dengan anak bibinya. 
Allah melahirkan apa yang ada dalam hati nabi, kemudian 
Zaid menceraikan Zainab, setelah bergaul beberapa bulan 
dengannya. Setelah habis iddahnya, nikahlah Nabi dengan 
Zainab, bekas istri anak angkatnya. Dan peristiwa ini 
menjadi keterangan tentang bolehnya mengawini bekas 
anak angkatnya. 414k 


5241 Yunus, Prof. Dr. Mahmud, Tafsir Al-Quranu! Karim, hlm. 618 
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Sin (07) 


Saba’ Gea) 
Yaitu Saba' bin Yasyhub bin Yarub bin Qatan, bapak 
gabilah di Yaman.?4? Firman-Nya: 


8,1 DEE A ang e Zë 
ey BS lok) Aen Aë ES 
af. ot 2 r.a $ , wc let e e 2122 - 
a a LO g e Ku de? 
D Le Baa Vip CAK 2. df >% 
ahi E G eet E ya Eh SS 


E - se EEE LE -2 + e 
IR ó pis A3 Wa O 


é A HASAN ASA LI 3353 Ai 
O ii KAH 


Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), 
lalu ia berkata: "Aku telah mengetahui sesuatu yang 
kamu belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu 
dari negeri Saba suatu berita penting yang diyakini, 
Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang 
memerintah mereka, dan dia dianugerahi segala 
sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. Aku 
mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, 
selain Allah; dan syaitan telah menjadikan mereka 
memandang indah perbuatan-perbuatan mereka 
lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga 
mereka tidak dapat petunjuk, (An-Naml: 22-24) Baca: 
Balgis 


Nama sebuah kitab (catatan) yang di dalamnya tertulis 


perbutan orang-orang melewati batas,”? Sebagaimana 
firman-Nya: 


- CC e zA 4 Déi E ie e Wa 
AA Lan O Hall ES AE 
a ene Bop 2» Zë D e 2. ya 
Ap J3 O és SD Zë G 

A A tats ra - Ti 
Oei eer Oni Zell O Zei 
Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab 


orang yang durhaka tersimpan dalam sijjin. Tahukah, 
kamu apakah sijjin itu? (Ialah) kitab yang bertulis. 


5242 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 130 
5243 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 74 
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Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 

orang yang mendustakan, (yaitu) orang-orang yang 

mendustakan hari pembalasan. (Al-Muthafffiin: 7-11) 
Sagar (Aa) 


Firman-Nya: 


Jan pe ALL 
“Apa yang menyebabkan kamu masuk neraka sagar.” 
(Al-Mudatstsir: 42) 
Keterangan: 
Al-Ourthubi mengatakan kata sagar berasal dari 4574: 
iisi 45515 3 JAS (matahari membakar kulitnya), 
dan Daa 5 AG (gp yakni Ah 3535 (hari yang sangat 
panas). Dan secara umum dengan sifat tersebut 
kata sagar diterjemahkan dengan “neraka sagar”, dan 
menurut ayat ke 29 bahwa neraka sagar dinyatakan ig 
Aa “pembakar kulit manusia”. Dan para penghuninya 
tercantum pada ayat ke 43, 44, 45, 46 dari Surat Al- 
Mudatstsir; dan pada ayat ke 48 dinyatakan bahwa syafaat 
tidak berguna bagi mereka, dan kategori mereka itu antara 
lain: 
- Orang-orang yang tidak mengerjakan shalat 
- Orang-orang yang tidak memberi makan orang 
miskin 
- Orang-orang yang selalu membicarakan hal-hal yang 
batil 
- Orang-orang yang mendustakan hari pembalasan 


Sulaiman (YALI 


Firman-Nya: 


kd wu £ e Cu “ ei ai Z -- 
Ke DAH Li Mën 53915 KE ba n 2 Seil 


au Bu, K SN ZE EE 
zéi WAS Asien Rea ab Ak: 
ei LA 


“Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud dan berkata, 

"hai manusia sekalian, kami telah diberi pengertian 

tentang suara burung dan kami diberi segala sesuatu. 

Sesungguhnya ini benar-benar suatu karunia yang 

nyata”. (An-Naml: 16) 

Keterangan: 

Adapun yang dimaksud mewarisi dalam ayat tersebut 
adalah masalah kenabian dan kerajaan, bukan dalam 


5244 Tafsir Al-Ourtubi, jilid 9 juz 17 hlm. 96 
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harta kekayaan, karena Dawud memiliki anak lain selain 
Sulaiman. Selain itu karena telah ditegaskan dalam hadis- 
hadis shahih yang diriwayatkan dari beberapa sahabat 
bahwa Rasulullah # bersabda: “Kami mewariskan apa 
yang kami tinggalkan, melainkan semuanya itu adalah 
sedekah”. 

Adapun nama lengkap Sulaiman, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Al-Hafizh bin Asakir adalah Sulaiman 
bin Dawud bin Isya bin Uwaid bin Abir bin Salamun bin 
Nakhsyun bin Amina Idab bin Iram bin Hashrun bin 
Faridh bin Yahudza bin Yaqub bin Ishaq bin Ibrahim en 29 


+ L 2 
Samiriyy (la) 
Kata sarniriyy, menurut arti katanya dapat dilihat pada 
Surat Al-Mu'minun, 


sch 223 17 D Cosi 
D9 PP pama SCT S 


“Dengan menyombongkan diri terhadap Al Ouran itu 
dan mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya 
di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari.” (Al- 
Mu'minuun: 67). Saamiran pada ayat tersebut maksudnya 
mereka bercakap-cakap di malam hari dengan menjelek- 
jelekkan dan mencela Al-Guran.”$ Imam Al-Bukhari 
menjelaskan di dalam kitab shahih-nya bahwa Saamiran, 
dari as-samru dan al-jamii' adalah SEH (orang-orang 
yang mengobrol), sedang as-saamir di sini maksudnya 
adalah tempat berkumpul (maudhi'il-jam'1).2 


Sedang kata Samiriyy adalah nisbah (sandaran) 
yang banyak melakukan kata-kata keji; ia sebagai nama 
pengikut Musa & yang membangkang dan meng- 
adakan sesembahan pedet (anak sapi) emas (al- jl). 
Sebagaimana firman-Nya: Berkata Musa: “Apakah yang 
mendorongmu berbuat demikian) hai Samiri?” Samiri 
menjawab: “Aku mengetahui sesuatu yang mereka tidak 
diketahuinya, maka aku ambil segenggam dari jejak Rasul 
lalu aku melemparkannya,” dan demikianlah nafsuku 
membujukku” (Thaaha: 95-96) 


5245 Lihat, Oishash AL Anbiya'edisi Indonesia), hlm. 549 

5246 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 18 hlm. 36 

5247 Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 166 

5248 Firman-Nya: , 

WS ya Aa Lai Aen 

Maka aku (Samiri) ambil segenggap dari jejak rasul lalu aku 
melemparkannya, .. (Thaaha: 96) 
Maka, JJ A 4a: Dari jejak rasul di sini ialah ajaran-ajarannya. 
Menurut faham ini Samiri mengambil sebagian dari ajaran-ajaran 
Musa kemudian dilemparkannya ajaran-ajaran itu sehingga ia 
menjadi sesat. Menurut sebagian ahli tafsir yang lain, yang dimaksud 
dengan "jejak rasul” itu ialah jejak telapak kuda Jibril %3 artinya 
Samiri mengambil segumpal tanah dari jejak itu lalu dilemparkannya 
ke dalam logam yang sedang dihancurkan sehingga logam itu 
berbentuk anak sapi yang mengeluarkan suara. Depag, Al-Quran dan 
Terjemahnya, catatan kaki, no. 941 hlm. 487 


sangar 


Atas ulahnya memalingkan Bani Isra'il dengan 
menyembah pedet emas, hukuman yang diterima ialah: 
Berkata Musa: “Pergilah kamu, maka sesungguhnya 
bagimu di dalam kehidupan dunia ini (hanya dapat) 
mengatakan: “Janganlah menyentuh aku”. Dan sesungguh- 
nya bagimu hukuman (di akhirat) yang kamu sekali-kali 
tidak menghidarinya, dan lihatlah tuhanmu itu yang 
kamu tetap menyebahnya. Sesungguhnya kami akan 
membakarnya, kemudian kami sungguh-sungguh akan 
menghamburkannya ke laut (berupa abu yang berserakan). 
(Thaaha: 97) 


Suwa? (Hy) 

Suwa'adalah nama berhala yang dijadikan sesembahan 
suku Hudzail. Sebagaimana riwayat Al-Bukhari yang 
bersumber dari Ibnu Abbas. 


Patung-patung yang ada pada zaman Nabi Nuh za 
adalah patung-patung yang disembah pula di Kalangan 
bangsa Arab setelah itu. Adapun wud adalah berhala yang 
disembah oleh suku Kalb di Dawmatul Jandal. Adapun 
suwaa' adalah sesembahan suku Hudzail. Adapun yaguts 
adalah sesembahan suku Murad, kemudian berpindah 
ke Bani Ghatif, di lereng bukit yang terletak di kota 
Saba. Adapun ya'ug adalah sesembahan suku Hamdan. 
Sedangkan nasr terdapat pada suku Himyar, yang 
merupakan sesembahan keluarga dzi Kila. Padahal semua 
itu adalah nama orang-orang yang shaleh di zaman Nabi 
Nuh #5, setelah mereka mati, setan membisikkan kepada 
kaum orang-orang shaleh supaya dibuatkan patung- 
patung mereka di tempat-tempat pertemuan mereka dan 
menamai patung-patung mereka dengan nama-nama 
mereka, lalu mereka melakukannya. Namun patung- 
patung itu belum disembah sampai orang-orang yang telah 
menjadikan patung-patung itu mati dan ilmu telah hilang 
dari Kalangan mereka, maka di kala itulah penyembahan 
terhadap patung-patung itu dimulai.” “&: 


5249 Keterangan di atas terdapat di dalam Shahih Al-Bukhari, yang 
berbunyi: Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Musa, telah 
mengkhabarkan kepada kami Hisyam dari Ibnu Juraih dan ‘Atha 
berkata dari Ibnu Abbas Radhiyallaahu anhuma: ... . Lihat, Shahiih 
Al-Bukhari, Kitab Tafsiir Al-Guran, bab Wuddan wala Suwaa' wala 
Yaghuuts wa Y@uug, hadis no. 4920, jilid 3 hlm. 217 
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Syien (4) 


Asy-Syaithaan (SGD) 

Asy-Syaithaan adalah pribadi yang melencarkan tipu 
daya, berasal dari bahasa Hebrew.””? Secara umum, Asy- 
Syaithaan ialah segala sesuatu yang bersikap kepala batu 
dan membangkang "7 Yang kerap mendapat sebutan 
mariid (yang terlempar) dan rajiim (yang terlaknat). Setan 
adalah jenis jin yang berkepribadian buruk dan merusak. 
Maka sekelompok manusia yang berkepribadian setan 
dapat ditemukan di dalam ayat-ayat-Nya: 


SIT zt B3 2 KI an WAS, 
JA ei e H ya Vë N * pa A 


, fe sei Ä Se 


EE e Pan dé Ger A 
Mega ana ji 
9 


“Dan Demikianlah Kami jadikan bagi tiap-tiap Nabi 
itu musuh, Yaitu setan-setan (dari jenis) manusia dan 
(dan jenis) jin, sebagian mereka membisikkan kepada 
sebahagian yang lain perkataan-perkataan yang indah- 
indah untuk menipu (manusia). Jikalau Tuhanmu 
menghendaki, niscaya mereka tidak mengerjakannya, 
Maka tinggalkanlah mereka dan apa yang mereka ada- 
adakan” (Al-Anaam: 112) Baca: Jin 


Asy-Syi'ra (Le Al) 
Firman-Nya: 


. sg H e e ei. 
ORANG ih 
“Dan bahwasanya Dia-lah Tuhan (yang memiliki) 
bintang syi'ra” (An-Najm: 49) 
Keterangan: 


Asy-syira adalah asy-syi'ral-ubuur, nama sebuah 
bintang yang cemerlang, yang disebut pula mirzamul 
jauza' (tali bintang jauza”).”?? Bintang ini disembah 
oleh sekelompok bangsa Arab. Imam Ash-Shabuni 
menjelaskan bahwa (s3244) adalah bintang-bintang yang 
bersinar yang muncul setelah bintang Gemini dalam 


5250 Glasse, Cyril, Ensiklopedi Islam (Ringkas), pengantar: Prof. Huston 
Smith, Raja Grafindo, Jakarta t.t, hlm. 144 

5251 Tafsir Al-Maraghi, jilid I juz 1 hlm. 55 

5252 Rabbusy syira: mirzaamul jauzaa' (Yang Memelihara bintang syira). 
Lihat, Shahih Al-Bukhari, jilid 3 hlm. 200 

5253 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 27 hlm. 62 
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keadaan yang sangat panas. 


Di dalam kitab-kitab sejarah disebutkan bahwa 
bangsa Arab, sebelum datangnya Islam, selain penyem- 
buhan bintang syira' di atas, agama yang pernah masuk 
adalah: 


- Agama Yahudi. Agama ini dipeluk oleh Dzun Nuwas 
(raja Yaman), dan penduduk Yatsrib, Khaibar, Wadil 
Oura. Baca: Ashabul Ukhdud 


- Agama Masehi (agama Nasrani). Kebanyakan 
pemeluk agama ini adalah warga Syiria, Mesir Habsyi. 
Dan di antaranya ialah raja Hiraglus. 

- Agama Watsani (berhala). Mereka adalah para 
penyembah berhala: mereka keluar dan tidak betah 
dengan agama Yahudi, lantaran tidak pernah sama 
derajatnya dalam pandangan pendeta-pendeta 
mereka, sebab yang lain adalah perbedaan ras 
(keturunan), ras Yahudi dan ras Arab, di mana ras 
Yahudi memandang Yahudi adalah lebih mulia dari 
pada ras Arab. begitu juga agama masehi, mereka 
(orang Arab) ketika memegang agama ini terlalu 
banyak keruwetan dan simpang siur, sehingga 
bangsa Arab sukar memahaminya, dan begitu juga 
perselisihan yang kerap ditimbulkannya. Oleh karena 
itu, alternatif dalam beribadah adalah menyembah 
berhala,**** 


Adapun sebab lain tentang penyembuhan batu sebagai 
berhala, Ibnu Al-Kalbi menyatakan: yang menyebabkan 
akhirnya menyembah berhala dan batu ialah; orang- 
orang yang meninggalkan kota Makkah selalu membawa 
sebuah batu, dari tanah Haram, Ka'bah, dengan maksud 
menghormatinya, dan untuk memperlihatkan cinta 
mereka kepada Mekkah.” 


Syu'aib (AS) 

Syu'aib namanya ialah Yatsrum bin Dhai'un bin 
‘Anga bin Tsabit bin Madyan bin Ibrahim. Ada juga yang 
menyatakan bahwa Syu'aib bin Mikyal dari anak Madyan. 
Qatadah mengatakan: Sywaib diutus untuk dua umat: 
Aikah dan Madyan.” 


Selanjutnya kisah Syua'ib ini dimuat pula dalam 
Surat Asy-Sywaraa' (26) ayat 176-190: (Demikian juga) 
penduduk "Aikah" telah mendustakan Rasul-rasul (yang 
diutus kepada mereka). Ketika Nabi Syuaib berkata kepada 
mereka: "Hendaknya kamu mematuhi perintah Allah dan 
menjauhi larangan-Nya. “Oleh itu, takutlah kamu akan 
5254 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 278) 

5255 ege Prof. Dr, Sya'alabi, Sejarah dan Kebudayaan Islam, jilid 1 him. 


5256 Ibid, hlm. 56 
5257 Al-Kamil fi At-Tarikh, jilid 1 htm. 84 
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(kemurkaan) Allah, dan taatlah kepadaku. "Dan aku 
tidak meminta kepada kamu upah mengenai apa yang 
aku sampaikan (dari Tuhanku): balasanku hanyalah 
terserah kepada Allah Tuhan sekalian alam. "Hendaklah 
kamu menyempurnakan sukatan, dan janganlah kamu 
menjadi golongan yang merugikan orang lain. "Dan 
timbanglah dengan neraca yang betul timbangannya. 
“Dan janganlah kamu mengurangi hak-hak orang banyak, 
dan janganlah kamu merajalela melakukan kerusakan di 
bumi. "Dan (sebaliknya) berbaktilah kepada Allah yang 
telah menciptakan kamu dan umat-umat yang telah lalu". 
Mereka menjawab: “Sesungguhnya engkau ini (hai Syuaib) 
hanyalah salah seorang dari golongan yang kena sihir. 
"Dan engkau hanyalah seorang manusia seperti kami: dan 
sesungguhnya kami fikir engkau ini dari orang-orang yang 
dusta. Oleh itu, turunlah atas kami kepingan-kepingan 
(yang membinasakan) dari langit, jika betul engkau dari 
orang-orang yang benar!" Nabi Syuaib berkata: "Tuhanku 
lebih mengetahui akan apa yang kamu lakukan". Maka 
mereka tetap juga mendustakannya, lalu mereka ditimpa 
azab siksa hari awan mendung, sesungguhnya kejadian 
itu adalah merupakan azab siksa hari yang amat besar - 
(huru-haranya. Sesungguhnya peristiwa yang demikian, 
mengandungi satu tanda (yang membuktikan kekuasaan 
Allah): dan dalam hal itu, kebanyakan mereka tidak juga 
mau beriman.” 


Dan dimuat pula dalam Surat Al-Ankabuut: 
“Dan (Kami utus) kepada penduduk Madyan saudara 
mereka: Nabi Syuaib, lalu ia berkata: "Wahai kaumku, 
sembahlah kamu akan Allah, dan kerjakanlah amal soleh 
dengan mengharapkan pahala akhirat, dan janganlah 
kamu melakukan kerusakan di bumi", Maka mereka 
mendustakannya, lalu mereka dibinasakan oleh gempa 
bumi, serta menjadilah mereka mayat-mayat yang 
tersungkur di tempat tinggal masing-masing. (Al-“Ankabuut: 
36-37) 

Selanjutnya pernikahan Nabi Syuaib s3 dinyatakan: 
“Berkatalah ia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud 
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku 
ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan 
tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun maka itu 
adalah (suatu kebaikan) dari kamu.” (Al-Oashash: 27) 


Syamuail/Samuel ( Jy sa) 
Firman-Nya: 


Jee 2 D : Ha £ 
Bwa 
| 


e 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Ingatlah ketika mereka (Bani Isra'il) berkata kepada 
nabi mereka: “Angkatlah kepada kami seorang raja, 
supaya kami berperang (di bawah pimpinannya) di 
jalan Allah” (Al-Bagarah: 246) 

Keterangan: 


Lafazh Syamuail/Samuel tidak terdapat di dalam 
Al-Qur'an, namun sebagai tafsiran dari bunyi ayat: JG 
Al Gët (Al-Bagarah: 247) Begitulah yang dikatakan 
oleh Muhammad bin Ishaq dari Wahb bin Munabbih.**** 
Syamuail adalah Syamuail bin Baaliy bin 'Algamah bin 
Maajib bin Amarashaa bin 'Azarya bin Shafiyah bin 
'Algamah bin Abi Yaasyif bin Qaarun bin Yushhir bin 
Gaahits bin Laawiy bin Yaqub bin Ishaq bin Ibrahim 
Al-Khaliil en Selanjutnya, tentang kisah Syamuail, 
Wahab bin Munabbih dan ulama lainnya menjelaskan 
bahwa Bani Israil setelah Musa en masih memegang 
teguh Taurat pada rentang waktu yang panjang. Setelah 
itu, mereka mengada-adakan hal-hal baru, sehingga ada 
sebagian mereka menyembah berhala. Dan ada juga di 
antara generasi para nabi yang tetap menyuruh perbuatan 
ma'ruf dan mencegah kemungkaran, dan yang masih 
berpegang teguh dengan Taurat sampai dengan tibanya 
suatu masa yang mereka bebas melakukan sekehendak 
mereka sendiri. Lalu terjadilah pertempuran di antara 
mereka, Allah mengalahkan musuh-musuh mereka, 
yang banyak menjelajah dan merampas negeri-negeri 
dan tidak ada yang sanggup menandinginya. Meski pada 
saat itu di sisi mereka terdapat Taurat dan Tabut yang 
memuat tentang zaman lampau. Dan menjadi warisan bagi 
generasi sesudah mereka tentang orang-orang terdahulu 
hingga masa kenabian Musa Al-Kaliim ep Namun 
keberadaan Taurat dan Tabut tidak menambah mereka 
selain kesesatan, sehingga memunculkan sebagian para 
raja yang melakukan perampasan dan berhasil mengambil 
Taurat dari tangan-tangan mereka saat peperangan, dan 
tidak ada yang tersisa melainkan sedikit. Maka terputuslah 
kenabian dari kabilah keturunan mereka, dan tak ada 
yang tersisa dari kabilah Laawiy, yang ditengarai menjadi 
bibit para nabi selain seorang perempuan yang tengah 
mengandung sedang telah ditinggal mati suaminya dalam 
peperangan. Mereka menyelamatkan perempuan tersebut 
ke suatu rumah dan menjaganya, dengan harapan kelak 
Allah memberikan karunia kepadanya. Maka perempuan 
tersebut tak henti-hentinya bermunajat kepada Allah 38 
untuk dikaruniai seorang anak, lalu Allah mengabulkan 
permintaannya dan lahirlah seorang anak yang diberi 
nama Syamuail (Samuel). 4 


5258 Nabiy yang dimaksud di sini ialah salah seorang nabi Israil yang 
dikenal dengan Samuel. Tafsir Al-Maraghi. jilid 1 juz 2 hlm. 214 

5259 Ibnu Katsir, Abu Fida' Al-Hafizh Al-Oursyiy ad-Dimasyg, Tafsir 
Al-Guranul-Azhlim, tahqiq: Mahmud Hasan, Daar Ar-Rusyad Al- 
Hadiitsah (t.1), jilid 1 hlm. 371; Tafsir Al-Baghawi, juz 1 hlm. 169 
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Shad (y) 


Ash-Shabi'iin (Gala) 
Firman-Nya: 
PENAT BAT Ah ED ell Si 
AN DRA sal akh a 
si BEA Si AR ern Lab 


Na 
GE 

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang- 

orang Yahudi, orang-orang Shaabi'iin, orang-orang 

Nasrani, orang-orang Majusi dan orang-orang musyrik, 

Allah akan memberi keputusan di antara mereka pada 

hari kiamat. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala 

sesuatu.” (Al-Hajj: 17) 

Keterangan: 

Ash-Shabi'in adalah suatu kaum yang menyembah 
malaikat, shalat menghadap kiblat, dan membaca zabur, 
Diterangkan di dalam Al-Milal wa Al-Nihaal, karya Asy- 
Syahrastani, kaum Sabiah ada pada masa Ibrahim 35, 
lawan mereka disebut al-hunafa', dan pokok madzhab 
mereka ialah pengagungan terhadap bintang-bintang, baik 
yang beredar maupun yang tetap.” 

Pokok agama meraka adalah bahwa jalan menyembah 
Allah harus mempunyai perantara yang tidak berupa 
manusia tetapi berupa rohani. Sebab rohani itu lebih suci 
dan lebih dekat kepada Tuhan, seperti jin, malaikat dan 
sebagainya. Pokok ajaran shabiin tersebut berlawanan 
dengan hunafa' yang dipeluk oleh Ibrahaim 352, bahwa 
jalan menyembah Allah harus dengan perantara berupa 
manusia, dengan derajat kesucian yang lebih dari sekadar 
alam rohani. Dengan ketinggiannya itu ia menerima 
wahyu dari Allah SS "ei Berdasarkan ayat: 


> S A TS 


Zä 


Gas ao 
“Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang manusia 
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: “Sesungguh- 
nya Tuhan kamu ialah Tuhan Yang Maha Esa”. (AL 
Kahfi: 110) 


5260 Tafsir al-Maraghi, jilid 6 juz 17 him. 98 
5261 Prof. KH. M. Taib Thahir Abdul Mun'im, Nmu Kalam, Cet.-7, (1986), 
Widjaya Jakarta, hlm. 65. 
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Selanjutnya sebagai wasilah, dinyatakan: 

Th IS 
“Dan carilah jalan yang mendekatkan diri kepada- 
Nya.” (Al-Masidah: 35) 

Artinya Muhammad # layak menduduki posisi 
al-wasiilah lantaran sederajat dengan adanya pangkat 
kenabian dan kerasulannya. Hakikat al-wasiilah kepada 
Allah ialah memelihara jalan menuju kepada-Nya 
dengan bekal ilmu dan ibadah dan menjaga keutamaan- 
keutamaan syari'atnya seperti mendekatkan diri kepada- 
Nya. Sedang al-waasil ialah orang yang bersungguh- 
sungguh menuju Allah. sebagaimana tertera di dalam 
firman-Nya: 


D = ER =- E 
Bow 205 Ae Ae Gal del 
Se EO SAA SAN 
“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri 
mencari jalan kepada Tuhan. Siapa di antara mereka 
yang lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan 
rahmat-Nya dan takut azab-Nya.” (Al-Israa: 57) 


Shaleh ( Sal 

Firman-Nya: Dan (Kami telah mengutus) kepada 
kaum Tsamud saudara mereka, Shaleh. Ia berkata: Hai 
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan 
bagimu selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti 
yang nyata kepadamu dari Tuhanmu. Unta betina Allah 
ini menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah ia makan di 
bumi Allah, dan janganlah kamu mengganggunya dengan 
gangguan apapun, (yang karenanya) kamu akan ditimpa 
siksa yang pedih,” Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan 
menjadikan kamu pengganti-pengganti (yang berkuasa) 
sesudah kaum Ad dan memberikan tempat bagimu di 
bumi. Kamu dirikan istana-istana yang datar dan kamu 
pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan rumah, maka 
ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu 
merajalela di muka bumi membuat kerusakan. Pemuka- 
pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya 
berkata kepada orang-orang yang dianggap lemah yang 
telah beriman di antara mereka: “Tahukah kamu bahwa 
Shaleh diutus (menjadi rasul) oleh Tuhannya?”. Mereka 
menjawab: Eet, deiten kami beriman kepada wahyu, 


untuk menyampaikannya”. Orang-orang 
5262 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 560-561 
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yang menyombongkan diri berkata: “Sesungguhnya kami 
adalah orang yang tidak percaya kepada apa yang kamu 
imani”. Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan 
mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhan. Dan 
mereka berkata: “Hai Shaleh, datangkanlah apa yang kamu 
ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang 
yang diutus”. (Al-Araf: 73-77) 
Keterangan: 


Shaleh adalah Nabi kaum Tsamud. Mereka adalah nama 
sebuah kabilah terkenal, bernama “Tsamud”, Nama ini 
diambil dari nama kakek mereka, Tsamud, saudara Judais. 
Keduanya adalah Atsir bin Iram bin Sam bin Nuh. Mereka 
adalah bangsa Arab asli yang tinggal di bebatuan antara 
Hijaz dan Tabuk.” 


Shaleh adalah bahasa Arab, de, “pencipta keda- 
maian”, Adapun orang yang ditugasi membunuh unta itu 
adalah Oidar bin Salif bin Jandah. Ada yang mengata- 
kan, bahwa ia adalah anak haram, hasil perzinaan yang 
terjadi di tempat tidur Salif. Ia adalah anak seorang yang 
bernama Shiban.?? 


» - 
Ash-Shafaa wal-Marwah Gas Wall) 
Ash-Shafaa wal Marwah adalah dua gunung yang 
berada di lembah Makkah. Perjalanan antara dua bukit 
tersebut diperkirakan 760 basta 297 Shafaa dan Marwah 
adalah bagian dari syiar Allah bagi yang melakukan 
ibadah haji, sebagairnana dinyatakan: 


EE bekas 
Le Hola AG IG Eli 
SHEET 


Sesungguhnya Shafaa dan Marwah adalah sebagian 
dari syiar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah 
haji ke Baitullah atau berumrah, maka tidak ada 
dosa baginya mengerjakan sai antara keduanya, 
Dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan 
dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah Maha 
Mensyukuri kebaikan lagi Maha Mengetahui” (Al- 
Bagarah: 158) 
Imam Al-Baghawi menjelaskan bahwa Shafa dan 
Marwah keduanya pada masa jahiliyah terdapat dua 
patung, yakni Isaaf di bukit Shafa dan patung Naa'ilah 


di bukit Marwah. Keduanya dipergunakan thawaf pada 
5263 Ibnu Katsir, Gishash Al-Anbiyaa', hlm. 138 

5264 Ibid, hlm. 147 

5265 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 26 
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saat itu; kemudiaan datang Islam yang menegaskan akan 
kebolehan melakukan sai di tempat tersebut.” 


Ash-Shawaami' (ad alli) 

Shawaami' adalah bentuk jamak dari skaumaah, 
yaitu tempat ibadah para pendeta di padang pasir, yakni 
Biara.”” (Al-Hajj: 40)& 


5266 Tafsir Al-Baghawi, juz 1 him. 91: lihat juga Tafsir Ibnu Katsir, jilid 1 
him. 248 
5267 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 6 juz 17 hlm. 116 
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Tha (b) 


Thur Siinaa' (Gx 5 4b) 

Bukit Tur tempat Musa bermunajat kepada Tuhannya; 
juga dinamakan Tur sinin.”** Dan lembahnya disebut 
lembah thuwa, tempat Musa mendapat wahyu, berupa 
sepuluh perintah Tuhan (tens commandement). Baca: 
Thuwa 


Ath-Thaaghuut (SSU) 

Menurut Abu Su'ud, Ath-Thaaghuut ialah setan yang 
dinyatakan dengan sighat mubalaghah (mempunyai arti 
“sangat”).?0 Ia terambil dari ath-thughyaan, yang artinya 
“melewati batas”, maksudnya “apa saja yang disembah 
selain Allah baik berupa patung, manusia maupun 
bebatuan.” Baca: thagaa 


Thaaluut (& 3G) 


Thaaluut ialah nama julukan seorang raja. Dikatakan 
demikian, karena orangnya sangat tinggi. Dalam 
perjanjian Lama Kitab Samuel diceritakan: “Ta berdiri di 
antara rakyat (Bani Israil), dan ternyata ia paling tinggi 
dari kesemuanya, dari pundak ke atasnya”””! Thalut adalah 
pasukan Dawud &5, dan Dawud yang berhasil membunuh 
Jaaluut. (Al-Baqarah: 246-251) Baca: Jaaluut.& 


5268 Ibid, jilid 6 juz 18 hlm. 13 

5269 Shafwah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 74 
5270 Ibid, jilid 3 hlm. 69 

5271 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 214 
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Ain LEI 


'Arafaat (2555) 


Firman-Nya: 


kas ol EE Ar SE 


Ab MS 233 ell) Al Ae 
OB 3d d3 3S 


Tidaklah menjadi salah, kamu mencari limpah kurnia 
dari Tuhan kamu (dengan meneruskan perniagaan 
ketika mengerjakan Haji). Kemudian apabila kamu 
bertolak turun dari padang Arafah (menuju ke 
Muzdalifah) maka sebutlah nama Allah (dengan 
doa, "talbiah" dan tasbih) di tempat Masy'ar Al-Haraam 
(di Muzdalifah), dan ingatlah kepada Allah dengan 
menyebutnya sebagaimana Ia telah memberikan 
petunjuk hidayah kepadamu, dan sesungguhnya kamu 
sebelum itu adalah dari golongan orang-orang yang 
salah jalan ibadatnya. (Al-Bagarah: 198) 
Keterangan 
“Arafah artinya maugif (tempat berhenti) orang-orang 
yang melakukan ibadah haji guna melakukan manasik 
haji. Dinamakan “Arafah karena di sini orang saling kenal- 
mengenal satu sama lainnya, dan “Arafah juga diartikan 
nama hari di mana orang-orang melakukan ibadah haji 
berdiam di dalamnya, yaitu tanggal sembilan Zulhijjah.” 


‘Aad GG) 

“Aad adalah nama bapak terbesar dari suku bangsa. 
Suku bangsa diungkapkan, jika ia agung karena nama 
bapak atau anak-anak fulan atau keluarga fulan.”” “And 
merupakan salah satu generasi bangsa Arab Al-Ba'idah. 
Mereka mengatakan sebagai anak cucu ‘Iwas bin Iram bin 
Sam bin Nuh #% dikenal pula dengan julukan kaum Iram.74 
Sebagaimana firman-Nya: 


dall fb GO sa Ob Jas KS 2 SH 


Apakah kamu tidak Nana bagaimana 

Tuhanmu berbuat terhadap kaum 'Aad?, (yaitu) 

penduduk Iram yang mempunyai bangunan-bangunan 
5272 Ibid, jilid 1 juz 2 hlm. 101 


5273 Ibid, jilid 7 juz 19 hlm. 86 
5274 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 142 
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yang tinggi. (Al-Fajr: 6-7) 
Adapun firman-Nya: 
“ Ze mio ya ze 
Si au 
“Dan bahwasanya Dia telah membinasakan kaum 'Aad 
yang pertama.” (An-Najm: 50) Maka, Aad al-uula adalah 
Ad pertama, yaitu kaum nabi Hud. Mereka adalah anak 
cucu Ad bin Imran bin ‘Auf bin Syam bin Nuh, sedang 


Aada Al-Ukhraa, adalah ‘Aad, yaitu adalah anak cucu Ad 
yang pertama.” 


‘Adn (545) 
Firman-nya: 


e E 


A wël E ef >% MN: a. pat. e 


E we $ > e e sel 
D ya ll Ga ie OLS 

“Mereka itulah (orang-orang yang) bagi mereka surga 

‘Adn, mengalir sungai-sungai di bawahnya: dalam 

surga itu mereka dihiasi dengan gelang emas.” (Al- 

Kahfi: 31) 

Keterangan: 

Orang mengatakan: US AE, Aë, berarti ia 
menetap di tempat itu. Dan dari kata-kata ini timbullah 
kata-kata al-madin, “tempat pertambangan”, karena di 
tempat pertambanganlah tinggal barang-barang seperti 
batu-batu permata dan lainnya. Sedang istilah di dalam 
Al-Qur'an adalah Jannah adn, yang berarti surga-surga 
tempat tinggal dan bermukim.” 


Al- Uzza (SA) 

Al-Uzza adalah satu di antara jenis patung (berhala) 
yang disembah orang-orang musyrik yang berjumlah 
hampir 360 patung. Adapun berhala yang paling besar 
dan agung telah dihancurkan oleh Rasulullah #6. ketika 
peristiwa Fathu Makkah. Di antara berhala yang masyhur 
adalah Latta, ‘Uzza, dan Manat. Pada waktu Fathu 
Makkah Rasulullah ae Mengirim Khalid bin Walid 
menghancurkan berhala “Uzza, seraya mengatakan: 


“Wahai Uzza kami mengufurimu dan tidak menyuci- 
kanmu, sesungguhnya aku telah melihat bahwasanya 


Allah menghinakanmu”.7? 


“Ifrit (Li je) 
Ifrit adalah salah satu golongan jin yang cerdik, 


5275 Ibid, jilid 9 juz 27 him. 62 
5276 Ibid, jilid 5 juz 15 hlm. 140: Shahih al-Bukhari, jilid 3 hlm, 137 
5277 Shafwaah At-Tafaasiir, jilid 3 hlm. 281 
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dan pada zaman Sulaiman 88, ia di antara jin yang 
mengajukan kepadanya untuk membawa singgasana Bilgis 
ke hadapannya, seperti dinyatakan: 


d: Asia Sig sa Saja di 


» g zí s1 - SI ki 22 tg 

Berkata “Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: “Aku 

akan datang kepadamu dengan membawa singgasana 

itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat 

dudukmu, sesungguhnya aku benar-benar kuat lagi 
dapat dipercaya”. (An-Naml: 39) 

“Ifrit dari jenis manusia ialah orang yang buruk, 

berbuat makar dan jahat kepada kawannya: dan ifrit dari 
jenis syetan ialah hantu.””” Baca: Jinn 


‘Imraan (1722) 
Firman-Nya: 


HS (ip yai | de gp BAR bel ab 
O beli E Ae 


“Sesungguhnya Allah telah memilih Nabi Adam, 
dan Nabi Nuh, dan juga keluarga Nabi Ibrahim dan 
keluarga Imran, melebihi segala umat (yang ada pada 
zaman mereka masing-masing)” (Ali Imraan: 33) 


Dan pada ayat selanjutnya dijelaskan: 


(Ingatlah) ketika istri Imran berkata:" Tuhanku! 
Sesungguhnya aku nazarkan kepadaMu anak yang 
ada dalam kandunganku sebagai seorang yang bebas 
(dari segala urusan dunia untuk berkhidmat kepada- 
Mu semata-mata), maka terimalah nazarku, sesung- 
guhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar, lagi Maha 
Mengetahui." (Ali Imraan: 35) 


Uzair (XS) 
Firman-Nya: 


SBN A a a 


5278 Al-Maraghi, Op. Cit, jilid 7 juz 19 hlm. 139 
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EREECHEN 
3 A 
Oá% 


Dan orang-orang Yahudi berkata: "Uzair ialah 
anak Allah" dan orang-orang Nasrani berkata: "AL 
Masih ialah anak Allah". Demikianlah perkataan 
mereka dengan mulut mereka sendiri, (iaitu) mereka 
menyamai perkataan orang-orang kafir dahulu: semoga 
Allah binasakan mereka. Bagaimanakah mereka boleh 
berpaling dari kebenaran? (At-Taubah: 30) 


Keterangan: 


Ia adalah orang yang oleh ahli Kitab dinamakan Izran, 
nasabnya berakhir sampai Azar bin Harun 455197 


Seth 


Imam Al-Maraghi menjelaskan di dalam tafsirnya, 
bahwa “Uzair adalah seorang pendeta Yahudi dan penulis 
terkenal yang menetap di Babilonia sekitar 457 SM. Ia 
mendirikan perpustakaan besar, mengumpulkan bagian- 
bagian kitab suci (Taurat), memasukkan huruf caledonia, 
menggantikan huruf-huruf Ibrani Kuno, dan menyusun 
kitab-kitab besar tentang peristiwa (sifrul ayyam). Secara 
garis besar, masanya merupakan musim semi bagi agama 
Yahudi. Ia patut disebut sebagai “penyebar syariat Yahudi”. 
Ia telah menghidupkannya kembali setelah sekian lama 
dilupakan orang. Atas dasar inilah, kalangan Yahudi 
menyucikannya, dan sebagian mereka di Madinah 
menjulukinya dengan “anak Allah” Ibnullaah).”8 

Telah masyhur dikalangan para ahli sejarah, hingga 
ahli sejarah dari Ahli Kitab, bahwa Taurat yang ditulis 
oleh Musa dan diletakkan di dalam atau di samping 
Tabut telah hilang sebelum masa Sulaiman ep. Ketika ia 
membuka Tabut itu, yang didapatinya dua buah lauh yang 
bertuliskan sepuluh wasiat. 


Dalam biografi Izran yang dimuat dalam Encyclopedia 
Britanica, dikatakan bahwa ia tidak hanya mengembalikan 
syariat yang dibakar saja, tetapi juga mengulang seluruh 
kitab Ibrani yang telah rusak, dan mengulang 70 kitab 
suci bukan undang-undang (Abu Kuraif). Penulis biografi 
ini mengatakan, jika dongeng khusus tentang Izran ini 
ditulis oleh para ahli sejarah dengan penanya sendiri tanpa 


5279 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 97 

5280 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 97 
Ibnu Outaibah menerangkan bahwa “Uzair adalah seorang yang 
menegakkan kitab Taurat untuk bani Isra'il setelah terbakar dan tak 
dikenali lagi, ketika ia kembali ke Syam maka segolongan dari orang- 
orang Yahudi berkata ia adalah anak Allah (Ibnullaah) dan seorang 
yang banyak bermunajat lalu Allah menghapus namanya dari deretan 
para nabi. Lihat, Al-Magarif, him. 29 
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merujuk kepada kitab lain, maka para penulis zaman 
sekarang berpendapat bahwa dongeng tentang Izran telah 
dibuat-buat oleh para rawi itu.” 


Al-'Aziiz G Sal 

Imraatul Aziiz (3 SA! DEE istri penguasa. Yakni, 
Zulaikha (Yusuf: 30, 51). Pada masa Yusuf 28, sebutan 
penguasa saat itu adalah Al-Malik, sedangkan bagi para 
menterinya dinyatakan Al-Aziiz, Kemudian pada masa 
Musa 8, sebutan tersebut berganti dengan Fir'aun. 
Demikian menurut Imam Suheili (w. 138 H.) sebagaimana 
yang dilaporkan oleh Ibnu Katsir.”” 


‘Abasa (:4£): Yang bermuka masam, yakni sahabat 
nabi yang buta, Umar bin Umi Maktum. Di dalam kitab 
tafsir dijelaskan bahwa ia pernah datang kepada Rasulullah 
SAW meminta ajaran-ajaran tentang Islam: lalu Rasulullah 
SAW bermuka masam dan berpaling dari padanya, karena 
beliau A8 sedang menghadapi pembesar Quraisy dengan 
harapan agar para pembesar tersebut masuk Islam. Maka 
turunlah surat ini sebagai tegutan kepada rasulllah 45.” 


Isa (pa?) 

Di dalam Al-Qur'an bahwa Al-Masiih, Isa BA 
disebut dengan wajiihan fid dunya wal aakhirah (seorang 
terkemuka di dunia dan di akhirat), begitu juga sebutan 
al-mugarrabiin Le Segi), “orang-orang yang didekatkan” 
(Ali “Imraan: 45) Yakni “Isa putra Maryam, dan salah 
satu makna garb dimaksudkan dengan “penghormatan 
kedudukannya” (al-huzhwah).4 


Isa & adalah putra Maryam. Seorang nabi dan 
rasul Tuhan yang diutus kepada Bani Israil. Terdapat 
beberapa keajaiban tentang kehadiran Isa %9, mulai 
dari proses mengandungnya, kelahirannya hingga 
munculnya perdebatan yang membedakan antara 
yang sesat dan mendapat petunjuk. Peristiwa tersebut 
sangat mengundang kekaguman di kalangan pengikut 
Injil, Nasrani dan pengikut Taurat, Yahudi, lantaran 
kelahirannya tanpa seorang ayah. dinyatakan di dalam 
Surat Maryam ayat 16-37: 

Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al-Qur'an, 

yaitu ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya 

ke suatu tempat di sebelah timur, Dan ceritakanlah 

(kisah) Maryam di dalam Al Qur'an, yaitu ketika ia 

menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat 

di sebelah timur, Maryam berkata: "Sesungguhnya 

aku berlindung daripadamu kepada Tuhan Yang 
5281 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 98 
5282 Ibnu Katsir, Al-Bidayah wa An-Nihaayah, juz 1 him. 277 


5283 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki no. 1555 hlm. 1024 
5284 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 414 
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Maha Pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa". 
Ia (Jibril) berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah 
seorang utusan Tuhanmu, untuk memberimu seorang 
anak laki-laki yang suci". Jibril berkata: “Demikianlah 
, Tuhanmu berfirman: "Hal itu adalah mudah bagi- 
Ku; dan agar dapat Kami menjadikannya suatu tanda 
bagi manusia dan sebagai rahmat dari Kami: dan hal 
itu adalah suatu perkara yang sudah diputuskan." 
Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan 
diri dengan kandungannya itu ke tempat yang jauh. 
Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia 
(bersandar) pada pangkal pohon kurma, ia berkata: 
"Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, 
dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti, lagi 
dilupakan". Maka Jibril menyerunya dari tempat yang 
rendah: "Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya 
Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di bawahmu. 
Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, 
niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma 
yang masak kepadamu. Maka makan, minum dan 
bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat seorang 
manusia, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku telah 
bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, 
maka aku tidak akan berbicara dengan seorang 
manusiapun pada hari ini". Maka Maryam membawa 
anak itu kepada kaumnya dengan menggendongnya. 
Kaumnya berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya 
kamu telah melakukan sesuatu yang amat mungkar. 
Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali 
bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali 
bukanlah seorang pezina", maka Maryam menunjuk 
kepada anaknya. Mereka berkata: "Bagaimana kami 
akan berbicara dengan anak kecil yang masih dalam 
ayunan?" Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba 
Allah, Dia memberiku Al-Kitab (Injil) dan Dia 
menjadikan aku seorang nabi. dan Dia menjadikan aku 
seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan 
Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan 
(menunaikan) zakat selama aku hidup: dan berbakti 
kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang 
yang sombong lagi celaka. Dan kesejahteraan semoga 
dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada 
hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan 
hidup kembali". Itulah Isa putra Maryam, yang 
mengatakan perkataan yang benar, yang mereka 
berbantah-bantahan tentang kebenarannya. Tidak 
layak bagi Allah mempunyai anak, Maha Suci Dia. 
Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, maka Dia 
hanya berkata kepadanya: "Jadilah", maka jadilah ia. 


D MENANAM LA > o 


Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, 
maka sembahlah Dia oleh kamu sekalian. Ini adalah 
jalan yang lurus. Maka berselisihlah golongan-golongan 
(yang ada) di antara mereka. Maka kecelakaanlah 
bagi orang-orang kafir pada waktu menyaksikan hari 
yang besar. 


Selanjutnya, Isa disebut juga dengan ghulaaman 
zakiyyan, “anak yang suci” buat menolak anggapan atau 
tuduhan kaum Yahudi bahwa Isa itu anak zina.” 


Kelahiran Isa tampa bapak adalah mudah bagi Allah 
karena Adam dan Hawa pun terlahir tanpa ibu dan bapak. 
Kedatangan Isa #& sebagai suatu tanda kekuasaan Kami, 
sebagai sesuatu yang luar biasa dan juga sebagai rahmat. 
Dikatakan sebagai rahmat karena seorang nabi yang 
menunjukkan hukum-hukum Allah berarti rahmat bagi 


manusia.” 


Isa ###Sebagai nabi dan rasul Tuhan, sebagaimana 
para rasul lainnya, dalam misinya hanya menyeruh 
menyembah Allah &, dan meniadakan penyembuhan 
selain-Nya. Dan inilah asli agama Nasrani sebagai 
agama samawi. Oleh karena klaim trinitas, Isa 9 
telah membantahnya, sebagaimana tersebut di dalam 
firman-Nya: “Dan ingatlah ketika Allah berfirman: 
hai Isa putra Maryam, apakah kamu berkata kepada 
manusia: Jadikanlah aku dan ibuku tuhan selain Allah? 
Isa menjawab: Maha Suci Engkau, tidaklah patut bagiku 
menyatakan apa yang bukan menjadi hakku, jika aku 
pernah mengatakan tentu Engkau telah mengetahui (Al- 
Maz'idah: 116): 


5285 A, Hassan, Tafsir al-Furgan, catatan kaki no. 2057 hlm. 579 
5286 Ibid, catatan kaki no. 2060 hlm. 579 
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Fa (5) 


Al-Firdaus (35310) 

Dalam bahasa Romawi berarti “taman” As-Sudi 
mengatakan, dalam bahasa Nabti ia berarti “kurma”, yang 
asalnya adalah al Brdas "297 (Al-Kahfi: 107) 

Sedangkan kata al-firdaus di dalam Surat Al-Mu'min 
gun ayat 1 hingga 11 adalah nama surga yang ditujukan 
kepada mereka yang dalam kehidupan dunianya mampu 
melaksanakan amalan-amalan berikut: 

- Mukmin 

- Mereka yang khusu' dalam shalat 

- Mereka yang mengeluarkan zakat 

- Mereka yang menjaga kemaluannya 

- Mereka yang menjaga amanat dan janjinya 
- Mereka yang memelihara shalatnya 


D Lé ERT 
Firaun G5) 


Firman-Nya: 
Bao zei Tegas Utara sat, 
Zä 0223 edu OS de Gas Add, 


“Dan sesungguhnya Kami telah menghukum (Fir'aun 
dan) kaumnya dengan (mendatangkan) musim 
kemarau yang panjang dan kekurangan buah-buahan, 
supaya mereka mengambil pelajaran.” (Al-Araaf: 130) 
Keterangan 


Aalu firaun: kaum Firaun, orang-orang dekat dan 
pembantu-pembantunya dalam mengurusi negara, yakni 
para pemuka kaumnya. Pada asalnya kata-kata ini hanya 
digunakan untuk menyebut orang-orang tertentu yang 
mempunyai hubungan kekerabatan sangat dekat dengan 
seseorang, misalnya dalam Surat Ali “Imraan ayat 33. 
Atau kata-kata tersebut (aalu) untuk arti bersekutu dan 
mengikuti pendapat kaumnya. **** Sebagaimana yang 
tertera di dalam firman-Nya: Kepada mereka dinampakkan 
neraka pada pagi dan petang, dan pada hari terjadinya 
Kiamat, (Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah 
Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras”. 
(Al-Mu'min: 46) 

Firaun adalah gelar bagi raja-raja Mesir, seperti halnya 
panggilan kaisar bagi raja-raja Romawi dan kisra bagi raja 


5287 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 24 
5288 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 40 
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Persia. Dan pendapat yang terkuat menurut kebanyakan 
ahli sejarah mengenai Mesir kuno, bahwa Firaun yang 
bermusuhan dengan Nabi Musa adalah raja Minfatah. 
Dia juga mendapat gelar keturunan Dewa Ra (matahari). 
Dan istrinya (imraatahu) bernama 'Asiyah binti Muzaahim 
bin “Ubaid bin Ar-Rayyan bin Al-Walid. Dan ia seorang 
perempuan yang teguh mempertahankan imannya di 
hadapan Firaun, suaminya. Hingga ia diseret dan diikat 
pada empat tiang lalu disiksa hingga meninggal dunia. 
Dan di akhir hanyatnya Asiyah sempat berdoa: 


ZC Ntt Ka A wë T e pepr Al ARA 
Ou El Mie di 
O E ell Ga 3 salat, 


"Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah 

di sisi-Mu dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari 

Firaun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari 

kaum yang zalim.” (At-Tahriim: 117 

Di samping Asiyah, di istana Firaun terdapat 
juga Masyithah, seorang perempuan yang berkerja 
sebagai pembantu kerajaan Firaun pun tak luput dari 
kekejamamannya. Hanya karena mengucapkan bismillah 
(as 3) ketika sisir jatuh dari rambut anak perempuan 
Firaun yang diasuhnya, kemudian ia dan anaknya 
dimasukkan ke Tanur, kuali yang mendidih, hingga 
meninggal dunia. 


Di dalam Al-Qur'an, Firaun adalah pribadi yang 
disifati aalin dan al-mutakabbir. Yang demikian itu karena 
kesewenang-wenangannya dan pengakuannya untuk 
disembah, dan meniadakan Allah: “Fir'aun berkata: 
"Sungguh jika kamu menyembah Tuhan selain aku, benar- 
benar aku akan menjadikan kamu salah seorang yang 
dipenjarakan" (Asy-Syu'araa: 29) 


5289 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 21: menurut Ar-Razi, Firaun adalah laqab 
(gelar) terhadap Al-Walid bin Mushab, raja Mesir. Dam setiap yang 
sewenang-wenang disebut Firaun. Lihat, Mukhtaar Ash-Shihhaah, 

5290 Tafsir Al-Baghawi, juz . 339; Lihat selengkapnya dalam AL Kam 
fi At-Tarikh, jilid 1 hlm. 169 
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Dan dalam Surat An-Naazi'at dinyatakan: “Dan 
perkataan Firaun kepada kaumnya, “Akulah Tuhanmu 
yang paling tinggi” (An-Naaziat: 23) 

Ae 


Al-Furgaan (56 zaji) 
Firman-Nya: 


San AE AA aga äi 3, 
EE 


“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada 
Musa dan Harun Kitab Taurat dan penerangan serta 
pengajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” (Al- 
Anbiyaa: 48) Baca: Al-Quran 

Keterangan, 


Al-Furgaan pada ayat tersebut maksudnya ialah 
Taurat, dinamakan juga ad-diyaa' (cahaya) dan al- 
maw'izhah (peringatan). Dinamakan al-furgaan, karena ia 
membedakan antara yang hak dan yang batil; dinamakan 
adh-dhiyaa', karena ia menerangi jalan lurus bagi orang- 
orang yang bertakwa, dan dinamakan al-maw'izhah 
karena ia mengandung pengajaran bagi orang-orang yang 
menempuh jalan keselamatan.” 


5291 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 17 htm. 40 
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Qaaruun (5335) 

Firman-Nya: 

Oarun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta 
itu, karena ilmu yang ada padaku”. Dan apakah ia 
tidak mengetahui, bahwasanya Allah sungguh telah 
membinasakan umat-umat sebelumnya yang lebih kuat 
daripadanya, dan lebih banyak mengumpulkan harta? 
Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang 
berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. Maka keluarlah 
Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya. 
Berkatalah orang-orang yang menghendaki kehidupan 
dunia: "Moga-moga kiranya kita mempunyai seperti 
apa yang telah diberikan kepada Qarun; sesungguhnya 
ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar". 
(Al-Gashash: 78-79) 

Keterangan: 


Qarun termasuk kalangan Bani Israil, karena ia adalah 
putra Imran bin Kahts bin Lawai bin Yaqub 4:3. 

Oarun juga dinamai Al-Munawwir dinamakan 
demikian karena kerupawanannya. Dia seorang dari 
kalangan Bani Israil yang paling hafal dan fasih membaca 
Taurat, tetapi ia menjadi munafik sebagaimana halnya 
samiri. Qarun mengatakan, “Sekiranya kenabian diper- 
untukkan bagi Musa, dan tempat penyembelihan serta 
kurban diperuntukkan bagi Harun, lantas apa yang 
diperuntukkan bagi saya?” 2? 


Al-Qur'aan Ga 
Al-Qur'an diturunkan dari Tuhan semesta alam; 

ia dibawa turun oleh Ruuhul Amiin (Jibril) ke dada 

Muhammad agar dengannya dapat memberi peringatan, 

ia diturunkan dengan bahasa Arab yang jelas (“arabiyyun 

mubiin)s kebaradaanya sudah pernah tersebut pada kitab- 
kitab terdahulu. (Asy-Syu'araa': 192-196), yang disusun 
berdasarkan ilmu-Nya. 

Az-Zarkasyi mengutip penjelasan Al-Oadhi Abu Al- 
Maali Aziz bin Abdul Malik rahimahullah, yang termuat di 
dalam Al-Burhaan”', menjelaskan tentang makna-makna 
seputar Al-Qur'an, antara lain: 

1. Kitaaban, yang makna asalnya adalah al-jaami' 
(mengumpulkan), dan dinamakan kitaaban karena 
Al-Qur'an mengumpulkan huruf-hurufnya. Atau 
karena ia mengumpulkan berbagai macam kisah, 


5292 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 92 
5293 Lihat, Az-Zarkasyi, Al-Burhan fi “Uluum Al-Quran, juz 1 hlm. 273-279 
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ayat-ayat hukum, dan khabar-khabar dengan gaya 
pemaparan tersendiri. Dan al-maktuub juga disebut 
al-kitaab adalah bentuk lain dari sudut majazi (kata 


kiasan). Misalnya: 
KPS A 


“Pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh)” (AL 
Waagi'ah: 78), yang maksudnya ialah lauh mahfuuzh 
(lempengan yang terjaga). 

2. Ouraanan. Misalnya: 


ta Os SI 
“Sesungguhnya ia adalah bacaan yang mulia.” (Al- 
Waagi'ah: 77) 
Terdapat perbedaan pendapat tentang pengambilan 
istilah tersebut. Sekelompok ulama mengatakan, “Al- 
Qur'an adalah istilah yang tidak dapat diambilkan 
dari nama sesuatu yang selainnya, karena ia adalah 
nama tersendiri bagi kalamullaah. Ar-Raghib Al- 
Asfahani mengatakan, “Tidaklah dinamakan untuk 
yang terkumpul sebagai Al-Qur'an dan tidak juga 
untuk setiap yang terkumpul dinamakan Al-Qur'an. 
Barangkali yang dimakasudkan adalah secara ‘urf 
(istilah menurut kebiasaan) karena lazimnya nama 
tersebut dipergunakan. Kemudian kata beliau, 
bahwa dinamakan Ouranan, karena keberadaanya 
menghimpun semua intisari kitab-kitab yang pernah 
diturunkan terdahulu. Ada pula yang mengatakan, 
karena Al-Gur'an mencakup berbagai disiplin 
ilmu yang kesemuanya mempunyai makna-makna 
tersendiri.” Sebagaimana firman-Nya: 


sei As SESI GË 
“Tiadalah Kami alpakan sesuatupun di dalam Al- 


Kitab” (Al-An'aam: 38) 
3. Kalaaman, Misalnya: 


ac) A 33 Zi 


A 


35 5 eh 3 

ech Ke ME SS asi Gë Ra 
“Dan jika seorang di antara orang-orang EE itu 
meminta perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia 
supaya ia sempat mendengar firman Allah, kemudian 
antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya.” (At- 


Taubah: 6) Maka, dinamakan kalaaman karena ia 
terambil dari at-ta'tsiir (memberi kesan). Dikatakan, 


5294 Lihat, Mu'jam Mufradaat Albaach Al-Quran, hlm. 414 
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kalaamahu, apabila ia memberi kesan menyakitkan. 
Maka Al-Qur'an dinamakan kalaaman karena ia 
memberi kesan di hati pendengar akan pengertian, 
dan faedah yang dapat dipetik darinya. 

Nuuran, Misalnya: 


y 2. ts A 

Sus 

“Dan telah Kami PA GE cahaya yang 

terang benderang (Al-Our'an).” An-Nisaa: 174) Maka, 

dinamakan nuuran karena ia menyingkap hal-hal yang 

pelik yang berada dari antara sesuatu yang halal dan 
yang haram. 


Hudan, Misalnya: 


Geer LE siá 
“Menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang 
berbuat kebaikan.” (Lugman: 3) Maka, dinamakan 
hudan karena di dalamnya mengandung dalil- 
dalil dan bukti-bukti yang tak terbantahkan yang 
mengarahkan kepada al-hag, sekaligus pembeda 
antara yang hag dan yang batil. 
Rahmatan, dinamakan demikian karena Al-Qur'an 
membawa pesan kasih sayang. Lihat ayat di atas. 
Misalnya: 


“ 24 Tr 2, GT ? e 22 

pena Ui Afen MIN a D 
Aé O a ki SÉ 

“Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan Ee 

hendaklah dengan itu mereka bergembira. Kurnia Allah 

dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa yang 

mereka kumpulkan". (Yunus: 58) Yakni, Al-Qur'an 


mengandung unsur rahmat atau kasih sayang dari 
Allah 2% . 


Furqaanan, Misalnya: 

— £ P” 1. z De {sr Ae Zelt 

Aë sent E ARA IG SN HE 
Oa sala 

“Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al- 

Furgaan (Al-Qur'an) kepada hamba-Nya, agar ia 

menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam.” 

(Al-Furgaan: 1) Yakni, wujud pembeda karena ia 

disampaikan sebagai nadziir (peringatan). 

Syifaan, “penawar”. Misalnya: 


KR EES GER? Ls oa < a dë 


10. 


11. 


12. 


met 7 z Za ai- 

O GUE Y dab ae V3 

“Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang 

menjadi penawar dan rahmat bagi orang-orang yang 

beriman dan Al-Qur'an itu tidaklah menambah kepada 

orang-orang yang zalim selain kerugian.” (Al-Israa': 82) 
Maw'izhah, “pelajaran”. Misalnya: 


(Ap ya Kaya Haii 
en Al Aa yua 


“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu 
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit- 
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang-orang yang beriman.” (Yunus: 57) 


Dzikran, Misalnya: 


SAN tidy ia 
“Dan Al-Qur'an ini adalah suatu kitab (peringatan) 
yang mempunyai berkah yang telah Kami turunkan. 
Maka mengapakah kamu mengingkarinya?” (Al- 
Anbiyaa': 50) Maka, dinamakan dzikran karena di 
dalamnya memuat ancaman dan peringatan tentang 
khabar-khabar umat terdahulu yang hal itu juga 
sebagai sumber utama penyebutan kata dzikran, yang 
berarti asy-syarf (kemuliaan). Sebagaimaan firman- 
Nya: 


# 
Aë Eer 
ZANA 


z 


DE "d GS Ha ll A 


SE 


“Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu 
sebuah kitab yang di dalamnya terdapat sebab- 
sebab kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada 
memahaminya?” (Al-Anbiyaa': 10) 

Kariiman, Misalnya: 


Se Zei Aë 

Go Ona A 

“Sesungguhnya Al-Qur'an ini adalah bacaan yang 
sangat mulia.” (Al-Waagiah: 77) 


Hikmah, Misalnya: 


sibu äert fou: fog 


“Itulah suatu hikmah yang sempurna maka peringatan- 
peringatan itu tiada berguna (bagi mereka)” (AL 
Qamar: 5) 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


Muhaiminan, “batu uji 
EE EE 
t aee Ż E at: d WAY 5S D Se 
Brag B 

DAN 


“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al-Qur'an 
dengan membawa kebenaran, membenarkan apa 
yang sebelumnya, Yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang 
lain itu; maka putuskanlah perkara mereka menurut 
apa yang Allah turunkan.” (Al-Maa'idah: 48) Yakni, 
batu ujian terhadap kitab-kitab terdahulu. 


Mubaarakan, “dengan penuh berkah” Misalnya: 
GG dE A EN MË? 
8 SN ig d Zei AS y 


“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan 2 
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan 
ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang- 
orang yang mempunyai pikiran.” (Shaad: 29) 

Hablan, na 


SI Ya RA Ai ya latah, 
SE A a 


“Dan D kamu semuanya kepada tali 


an”. Misalnya: 


cl 1. ag g T 3 
asile pai 3 


(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai.” 


(Ali ‘Imraan: 103) 
Ash-Shiraathal Mustagiim, Misalnya: 


MAS V3 LAS art Jero Vë Ab 


2 Aa Aë Zë A5) ENI 
CR 


la cA ng 
“Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan- 
Ku yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu 
mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jalan-jalan 
itu mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang 
demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar 
kamu bertakwa.” (Al-Anaam: 153) 


Al-Oayyiim, Misalnya: 
OS ya Kat Ch aus 
“Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan 


18. 


19. 


20. 


21. 


22. 


AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


akan siksaan yang sangat pedih dari sisi Allah.” (Al- 
Kahfi: 2) Yakni, lurus dan tidak terdapat di dalamnya 
kebengkokan. Sebagaimana dinyatakan oleh ayat 
sebelumnya: “Segala puji bagi Allah yang telah 
menurunkan kepada hamba-Nya Al-Kitab (Al-Qur'an) 
dan Dia tidak mengadakan kebengkokan di dalamnya.” 
(Al-Kahfi: 1) 

Fashlan, Misalnya: 


z Sat Aë 

J J5 
“Sesungguhnya Al-Qur'an itu benar-benar firman yang 
memisahkan antara yang hak dan yang bathil” (Ath- 
Thaarig: 13) Yakni, yang mampu memisahkan antara 
yang hak dan yang batil, bukan gurauan. Seperti 
yang dijelaskan oleh ayat setelahnya: “Dan sekali-kali 
bukanlah ia senda gurau.” (Ath-Thaarig: 14) 


An-Naba'ul Azhiim, Misalnya: 


O meal Ya Sa 
“Tentang apakah mereka saling bertanya-tanya? 


Tentang berita yang besar” (An-Nabaa: 1-2) 
Ahsanul Hadiits, Misalnya: 


SE WEI SS ed jas sa ia 


Zelt 33 2435 OA Self SA A 
e At Zil EHS je 


“Allah telah menurunkan perkataan yang Ces baik 
(yaitu) Al-Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) 
lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang- 
orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi 
tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah.” 
(Az-Zumar: 23) 


Tanziilan, Misalnya: 


ya e 
KEN 


“Dan sesungguhnya Al-Qur'an ini benar-benar 
diturunkan oleh Tuhan semesta alam.” (Asy-Syw'araa': 
192) Yakni, diturunkan secara berangsur-angsur, 
yang dibawa oleh Jibril xg sebagaimana dijelaskan 
ayat setelahnya: “Ia dibawa turun oleh Ar-Ruhul Amin 
(Jibril)? (Asy-Syw'araa': 193) 

Ruuhan, Misalnya: 


z D RS 
SEI Ka WS, 


u 881 


23, 


24. 


25. 


26. 


27. 


28. 


882 e 


“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu 
(Al-Qur'an) dengan perintah Kami.” (Asy-Syuura: 52) 
Wahyan, Misalnya: 
ARA 2 lx Se d zil 4 tua zt 
ai aas I EE 
Oo u É 
“Katakanlah (hai Muhammad): "Sesungguhnya aku 
hanya memberi peringatan kepada kamu sekalian 
dengan wahyu dan tiadalah orang-orang yang tuli 
mendengar seruan, apabila mereka diberi peringatan” 
(Al-Anbiyaa: 45) 
Tsabu minal Matsaani, Misalnya: 


KAN Ge JET ja Rn IK AA, 
© 


“Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu 
tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang dan Al-Qur'an 
yang agung.” (Al-Hijr: 87) 

“Arabiyyan, “berbahasa Arab”. Misalnya: 


= 85, a 2 - DC KEE GËTT 
Ou Ml 3S EA AS La DE 
“(alah) Al-Qur'an dalam bahasa Arab yang tidak ada 
kebengkokan (di dalamnya) supaya mereka bertakwa.” 
(Az-Zumar: 28) 
Oaulan, Misalnya: 


ës, "7 £ EI a AR Af Ta Dag AN ch 2, $ zi- 
© STE ad Ja 3 Ko 33 
“Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut- 


turut perkataan ini (Al Qur'an) kepada mereka agar 
mereka mendapat pelajaran.” (Al-Oashash: 51) 


Bashaa'ir, Misalnya: 


LT bn I PRU. YI Su ene 
OI Asia AAA Sa eil Leien Ob 
“Al-Qur'an ini adalah pedoman bagi manusia, 
petunjuk, dan rahmat bagi kaum yang meyakini.” (Al- 
Jaatsiyah: 20) 

Timan, Misalnya: 
ER - KÉ zi š > -7 £ DEE 
GA oli WP Lä All WAS, 
Ed “to 2 be vil 2... Ai 
al Ga DI LG lali Ae Tila GS mall 
EIRT 
“Dan demikianlah, Kami telah menurunkan Al-Qur'an 


29, 


30. 


31. 


32. 


33. 


itu sebagai peraturan (yang benar) dalam bahasa 
Arab. Dan seandainya kamu mengikuti hawa nafsu 
mereka setelah datang pengetahuan kepadamu, maka 
sekali-kali tidak ada pelindung dan pemelihara bagimu 
terhadap (siksa) Allah.” (Ar-Rad: 37) 

Haggan, Misalnya: 


E 


BA ia 3 AN Jai i s óy 
Oi ad ash 


“Sesungguhnya ini adalah kisah yang benar, dan tak 
ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Allah, dan 
sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana.” (Ali “Imraan: 62) Yakni, kisah-kisah 
yang ada dalam Al-Qur'an adalah benar (hagg). 


Al-Haadiy, Misalnya: 


SEET. 22 en An Kä E 
wl ea & E SA Ola LA ol 
“Sesungguhnya Al-Qur'an ini memberikan petunjuk 
kepada (jalan) yang lebih lurus.” (Al-Israa: 9) 
Tadzkirah, “peringatan”. Misalnya: 


WALE TUKI 
PELOD 
“Sekali-kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya Al- 
Qur'an itu adalah peringatan.” (Al-Mudatstsir; 74: 54) 


Al-Urwatul Wutsgaa, “buhul tali yang kokoh” 
Misalnya: 


“Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya kepada 
Allah, sedang dia orang yang berbuat kebaikan, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 
kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala 
urusan.” (Lugman: 22) 


Mutasyaabihan, “yang serupa”. Misalnya: 
BS EIS, > 2 222 er” Ve wi wa 
KE Aale: Ais PE Ole Län Ces 


zs AË Ta SE 

9 (AE) OA 

“Al-Qur'an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi 

berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang 
yang takut kepada Tuhannya.” (Az-Zumar: 23) 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


ep m Seeerei - 


34. Guranul Hakiim, “bacaan yang bijaksana” Misalnya: 


SM AER 
“Demi Al Qur'an yang penuh hikmah (Yasin: 2) 
35. Dzidz Dzikri, “yang mempunya peringatan" Misalnya: 


O KM e geih c 


» 


“Shaad, demi Al-Quran yang mempunyai keagungan. 
(Shad: 1) 
36. Shidgan, “yang membenarkan" Misalnya: 


w T 


Ja N Yai 


“Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Our'an) 
sebagai kalimat yang benar dan adil. Tidak ada yang 
dapat mengubah-ubah kalimat-kalimat-Nya.” (AL 
Anaam: 115) yakni, benar dan ‘adlan, adil. 

37. Iimaanan, “yang menitikberatkan pada keimanan”. 
Misalnya: 


Lab 3 ge Sol Goa Kara Ei 55 
DAS piai 


“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar (seruan) 
yang menyeru kepada iman (yaitu): "Berimanlah kamu 
kepada Tuhan-mu'", maka kamipun beriman.” (Ali 
“Imraan: 193) 

38. Amran, “perkara yang besar” sebagaimana firman- 
Nya: 
2s AIRE Pa 
AER D R YI 

PAF Kann easa AE 

“Itulah perintah Allah yang diturunkan kepada kamu, 
dan barangsiapa yang bertakwa kepada-Nya niscaya 
Dia akan menghapus kesalahan-kesalahan dan akan 
melipatgandakan pahala baginya.” (Ath-Thalak: 5) 

39. Bushraa, “kabar gembira”. Misalnya: 


ai EEN Ai 2 Eë 


O bea ee 


“Untuk menjadi petunjuk dan berita gembira untuk 
orang-orang yang beriman.” (An-Naml: 2) 


40. Majiidan, “yan 


yang mulia” Misalnya: 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Gur'an 


FRESER: 
“Bahkan yang didustakan mereka itu „ialah Al-Qur'an 
yang mulia.” (Al-Buruuj: 21) 
41. Zabuuran, “bentuk catatan” Misalnya: 


- 


CH 


PNS ak pay AS AN, 
& KAWA Sr EC 5 


“Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur vaidai 
(Kami tulis dalam} Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi 
ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shaleh.” (Al- 
Anbiyaa: 105) 

42. Mubiinan, “yang nyata” Misalnya: 


Zei Ge Ké Sa n? Te 
Aa AE UD 
“Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat kitab (Al-Qur'an) 
yang nyata (dari Allah)” (Yusuf: 1) 
43. Basyiiran wa Nadziiran, "kabar gembira dan ancaman". 
Misalnya: 


Za 


Le Th PENA 


KUCH Vu AA (3 


“Yang membawa berita gembira dan yang 
membawa peringatan, tetapi kebanyakan mereka 
berpaling (daripadanya); maka mereka tidak (mau) 
mendengarkan.” (Fushshilat: 4) 


44. Oashashan, “memuat kisah-kisah”. Misalnya: 


Est, yaa jas uda ats Aë 
AMS ES ol GRAN A 


KEE 


“Kami menceritakan kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan Al-Ouran ini kepadamu, sesungguhnya 
kamu sebelum ini termasuk orang-orang yang belum 
mengetahui.” (Yusuf: 3) 


45. Shuhuf, Mukarramah, Marfuuah, dan Muthahharah. 
Misalnya: 


kis S5 085 


8. 


GI Oo, 
SES 


= 883 


“Di dalam kitab-kitab yang dimuliakan, yang ditinggi- 
kan lagi disucikan.” (Abasa: 13-14) 
Adapun firman-Nya: 


SA 


- A 


Op JI GAS Ío aA A 
O Gyia SA o SAI 


“Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir 
sampai gelap malam dan (dirikanlah pula shalat) 
subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan 
(oleh malaikat).” (Al-Israa: 78) maka, Quraanal fajr 
maksudnya ialah shalat subuh.”” 


Quraisy E 3 

Ouraisy adalah nama salah satu kabilah Arab, anak 
dari An-Nadhr bin Kinanah.”?8 Quraisy adalah sebuah 
nama suku di Makkah. Berasal dari akar kata garasya 
(menggigit) yang juga dapat diartikan dengan ikan hiu, 
yakni ikan yang menggigit, yang sering dipakai simbol 
oleh suku tersebut. Kata guraisy merupakan bentuk 
kata yang mengandung pengertian peremehan”” yakni 
hiu kecil yang merupakan nama panggilan bagi Fihr, 
nenek moyang suku ini yang mempunyai nama lain An- 
Nadhar. 5 


5295 Tafsir Al-Maraghi, jilid 5 juz 15 him. 81 

5296 Ibid, jilid 10 juz 30 him. 245 

5297 Perihal akar kata lafazh Ouraisy, Az-Zamakhsyari menjelaskan 
bahwa kata garsyu dari al-guruusy apabila keberadaannya kuat dan 
mengalahkan yakni sebuah hewan yang besar (daabah 'azhiimah) 
dari hewan-hewan laut yang dikenal dengan al-bahhaaruun dan aku 
mendengar sifatnya yang luar biasa dari yang lain satu dari mereka 
dan ditashghir(dikecilkan, unsur peremehan)nya dan dinamakan 
Quraisy. Lihat Az-Zamakhsyari, Asaas Al-Balaaghah, hlm. 502 

5298 Ensiklopedi Islam (Ringkas), hlm. 335 
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AL-ALFAAZHj3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Kaf (4) 


Al-Ka'bah (1551 
Firman-Nya: 


O HE ea FTA AS AI Jaa 
“Allah telah menjadikan Ka'bah, rumah suci itu sebagai 
pusat (peribadatan dan urusan dunia) bagi manusia” 
(Al-Maaidah: 97) 

Keterangan: 


Maksudnya, Ka'bah dan sekitarnya menjadi tempat 
yang aman bagi manusia untuk mengerjakan urusan- 
urusannya yang berhugungan duniawi dan ukhrawi, 
dan pusat bagi amalan haji. Dengan adanya Ka'bah itu 
kehidupan manusia menjadi kokoh.??” Al-Ka' bah adalah 
rumah yang berbentuk kubus atau persegi panjang.“ 

Ka'bah sebagai peninggalan ritual Ibrahim dan Isma'il 
pernah mendapat ancaman dari tentara Abraha. Di 
dalam kitab sejarah disebutkan bahwa Abdul Muththalib 
(kakek Nabi 4) pernah memohon kepada Allah agar 
diselamatkannya Ka'bah: 

“Ya Allah! Kami tidak melekatkan iman kami kepada 

siapapun selain Engkau, untuk selamat dari kejahatan 

dan bencana, 

“Ya Tuhan! Tahanlah mereka dari rumah suci-Mu, 

merusak Ka'bah adalah musuh-Mu, 

“Wahai Pemberi rezeki! Putuskan tangan mereka agar 

tidak mencemari rumah-Mu, 

“Bagaimanapun, keselamatan rumah-Mu adalah 

tanggung jawab-Mu, 

“Jangan biarkan datangnya hari ketika salib menjadi 

jaya atasnya dan penduduk negeri-negeri mereka 

merebut negeri-Mu dan menguasainya.” 


Al-Kautsar (SS) 
Firman-Nya: 
| 


AKI aksi é 


“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu 
nikmat yang banyak?” (Al-Kautsar: 1) 


£ 


Keterangan: 


Al-Kautsar adalah sesuatu yang tak terhitung banyak- 
nya. Dikatakan kepada seseorang yang jika pulang dari 


5299 Depag, Al-Quran dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 444 hlm, 178 

5300 Tafsir Al-Maraghi, jilid 3 juz 7 hlm. 34 

5301 Ar-Risalah, Sejarah Kehidupan Rasulullah 28. hlm. 85; Sirah Ibu Hisyam, 
jilid 1 hlm. 43 


bepergian, “bimaa aaba ibnuka?” Artinya, “apa yang 
dibawa oleh anakmu?” ia akan menjawab, ataa bil kautsar, 
yakni ia kembali dengan membawa sesuatu yang banyak 
memberi, dengan mengatakan, ia adalah al-kautsar 
(seorang yang dermawan). Seorang penyair bernama 
Kumaid Al-Asadi mengatakan: 


— Aë Zeie pyrr is So e 24 - 
Sen Gb Sl 


EENEG 
“Hai Ibnu Marwan, kau adalah orang yang banyak 


memberi dan baik hati, dan ayahmu, dulu, adalah 
anak orang-orang cerdik dan banyak memberi.” 


Al-Kautsar adalah bina mubalaghah dari SACH yang 
maknanya, antara lain : 1) telaga Nabi 4%, 2) kebaikan 
yang banyak yang telah diberikan Allah kepadanya dalam 
kehidupan dunia dan akhirat, demikian yang dikatakan 
oleh Ibnu Abbas dan diikuti oleh Sa'id bin Jubair, Jika 
dikatakan bahwa al-kautsar adalah sungai yang berada di 
surga, sebagai bagian dari kebaikan yang diberikan oleh 
Allah kepadanya, maka maknanya dipakai secara umum ; 
3) bahwa al-kautsar adalah Al-Qur'an : 4) al-kautsar 
adalah banyaknya sahabat dan pengikutnya ; 5) al-kautsar 
adalah at-tauhid ; 6) al-kautsar adalah asy-syafaaah : dan 
7) al-kautsar adalah cahaya (an-nuur) yang disemayamkan 
oleh Allah ke dalam hatinya, dan tidak ada keraguan 
bahwa Allah telah memberikan segala sesuatu kepadanya. 
Menurut Al-Kalbi, yang benar adalah al-kautsar berarti 
al-haudh (telaga), sebagaimana hadis shahih : Tahukah 
kamu apa itu al-kautsar ? Ia adalah sungai yang telah 
disediakan oleh Allah kepadanya (Muhammad #5) ; ia 
adalah telaga yang letaknya berdekatan dengan sederetan 
bintang-bintang di langit.” 

Al-Kautsar adalah bilangan yang tak mungkin 
dianggap kecil, dan keberadaannya tidak mungkin 
diremehkan. Bahwa apa yang dianggap banyak, melimpah 
oleh manusia adalah sedikit, kecil dalam pandangan Allah 
dan tak berharga (misalnya tsaman galiila, terhadap 
mereka yang memperjualbelikan hukum-hukum Allah). 

Sedangkan perwujudan dari kenikmatan yang banyak 
adalah bersyukur, yakni ikhlas dalam beribadah: ” Dan 
sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam, tiada sekutu 
bagi-Nya. Demikianlah yang diperintahkan kepadaku dan 
aku adalah yang pertama-tama menyerahkan diri” (Al- 
Anaam: 162-163), 


5302 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 253 
5303 At-Tashil li Uluum At-Tanziil, juz 2 hlm. 616 
5304 Tafsir Al-Maraghi, jilid 9 juz 28 hlm. 444 


AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Lam (J) 


Al-Laataa (, 31). Baca: Suwa 


Lugman (SD) 

Firman-Nya : “Dan sesungguhnya Kami telah memberi 
kepada Lugman, hikmah kebijaksanaan, (serta Kami 
perintahkan kepadanya): Bersyukurlah kepada Allah 
(akan segala nikmat-Nya kepadamu)". Dan sesiapa yang 
bersyukur maka faedahnya itu hanyalah terpulang kepada 
dirinya sendiri, dan sesiapa yang tidak bersyukur (maka 
tidaklah menjadi hal kepada Allah), kerana sesungguhnya 
Allah Maha Kaya, lagi Maha Terpuji. Dan (ingatlah) ketika 
Lugman berkata kepada anaknya, semasa ia memberi 
nasihat kepadanya:" Wahai anak kesayanganku, janganlah 
engkau mempersekutukan Allah (dengan sesuatu yang lain), 
sesungguhnya perbuatan syirik itu adalah satu kezaliman 
yang besar". Dan Kami wajibkan manusia berbuat baik 
kepada kedua ibu bapaknya: ibunya telah mengandungnya 
dengan menanggung kelemahan demi kelemahan (dari 
awal mengandung hingga akhir menyusunya), dan 
tempoh menceraikan susunya ialah dalam masa dua 
tahun: (dengan yang demikian) bersyukurlah kepadaKu 
dan kepada kedua ibu bapakmu; dan (ingatlah), kepada 
Akulah jua tempat kembali (untuk menerima balasan). 
Dan jika mereka berdua mendesakmu supaya engkau 
mempersekutukan denganKu sesuatu yang engkau - dengan 
pikiran sehatmu - tidak mengetahui sungguh adanya maka 
janganlah engkau taat kepada mereka, dan bergaulah 
dengan mereka di dunia dengan cara yang baik. Dan 
turutlah jalan orang-orang yang rujuk kembali kepada-Ku 
(dengan tauhid dan amal-amal yang shaleh). Kemudian 
kepada Akulah tempat kembali kamu semuanya, maka 
Aku akan menerangkan kepada kamu segala yang kamu 
telah kerjakan. (Lugman menasihati anaknya dengan 
berkata): "Wahai anak kesayanganku, sesungguhnya jika 
ada sesuatu perkara (yang baik atau yang buruk) sekalipun 
seberat bijih sawi, serta ia tersembunyi di dalam batu besar 
atau di langit atau pun di bumi, sudah tetap akan dibawa 
oleh Allah (untuk dihakimi dan dibalasNya): kerana 
sesungguhnya Allah Maha Halus pengetahuan-Nya: lagi 
Amat Meliputi akan segala yang tersembunyi. "Wahai anak 
kesayanganku, dirikanlah shalat, dan suruhlah berbuat 
kebaikan, serta laranglah daripada melakukan perbuatan 
yang mungkar, dan bersabarlah atas segala bala bencana 
yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu adalah 
dari perkara-perkara yang dikehendaki diambil berat 
melakukannya. (Lugman: 12-19) 


a 885 


aa AA en SN a E Kaa WA EE EEN AT E TEE H dE? 


Keterangan: 


Lugman adalah seorang tukang kayu yang berkulit 
hitam. Dia warga Mesir yang berpenampilan sederhana. 
Allah telah menganugerahkan hikmah dan pangkat 
kenabian padanya. Pada ayat tersebut Lugman menyebut 
anaknya dengan bunayya, yang berati “anak kesayangan”. 
Dan di dalam kitab tafsir anak Lugman tersebut bernama 
Tsaaran (31545). Ada juga yang mengatakan Matskam, 
ada juga yang mengatakan Anam. Dikatakan bahwa anak 
dan istrinya termasuk orang-orang kafir, maka keduanya 
senantiasa dihormati apabila keduanya Islam.” kata 
Lugman sendiri dalam bahasa Arab dari kata lagama, 

“menelan”, sedangkan nun pada kata 34) adalan nun 
wigayah. Seperti halnya kata burhaan, dari kata baraha 
(5), yakni putih mengkilap. Maka kata-kata lugman 
(dengan nun nya) hanya ditujukan buat pribadi yang 
banyak menelan asam garam. Maka sesuai dengan 
namanya Lugman disebut juga dengan al-hakiim, “yang 
bijaksana” Sejumlah perkataan bijak Lugman, antara lain: 


“Hai manusia, sesungguhnya dunia ini lautan 
yang dalam, dan sesungguhnya banyak manusia 
yang tenggelam di dalamnya, maka jadikanlah 
perahumu di dunia ini untuk bertakwa kepada 
Allah yang muatannya berupa keimanan, 
sedang layarnya ialah bertawakkal kepada-Nya. 
Barangkali saja kamu dapat selamat (tidak 
tenggelam di dalamnya), akan tetapi aku tidak 
yakin kalian dapat selamat”. 


Perkataan lainnya ialah: 


“Barangsiapa yang dapat menasihati dirinya 
sendiri, maka pemeliharaan Allah pasti didapat- 
kannya. Barangsiapa yang dapat menyadarkan 
orang lain akan dirinya sendiri niscaya Allah 
menambahkan kemuliaan baginya. Hina dalam 
rangka ketaatan kepada Allah lebih baik dari 
pada membanggakan diri dalam kemaksiatan”. 


5305 Tafsir Al-Gurtubi, jilid 7 juz 14 hlm. 43; Haasiyah Ash-Shaawiy ala 
Tafsir Jalalain, juz 5 hlm. 8 
5306 Haasiyah Ash-Shaawiy ala Tafsir Jalalain, juz 5 hlm. 8 
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AL-ALFAAZH) Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Hai anakku, janganlah kamu bersikap terlalu 
manis karenanya kamu pasti ditelan, dan 
janganlah kamu terlalu pahit, karenaya kamu 
dimuntahkan. Hai anakku, jika kamu hendak 
menjadikan seseorang sebagai teman maka 
buatlah dia marah kepadamu sebelum itu, maka 
bila dia ternyata bersikap pemaaf terhadap 
dirimu, maka jadikanlah dia sebagai saudara, 
dan bila ia tidak mau memaafkan, maka berhati- 
hatilah terhadapnya”? 


Lahab (1) 

Al-Lahab adalah idhthiraamun naar ( AÉI kk, 
artinya nyala api.””? Dan perkataan, 3, yang 
menyala ketika api berkobar” Dan, Abu Lahab adalah 
salah seorang paman Nabi. Nama aslinya adalah Abdul 
“Uzza bin Abdul Muththalib.” 


4 
Luth OM 
Luth namanya adalah Ibnu Akhi Ibrahim, demikian 
kata Ibnu Abbas 22 Firman-Nya: 


Pb Sr Air D A 2533 

Gah al i d Bd LES: 
e ala) 

“Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah 

negeri yang Kami telah memberkahinya untuk sekalian 

manusia.” (Al-Anbiyaa': 71) 

Menurut Ar- Raghib, Luth adalah isim alam dan 
terambil dari Wi ei Eck iá LSA EN (sesuatu itu 
telah melekat di hatiku). Dan ucapan mereka 596 Ei, 


apabila si fulan menciptakan kegaduhan seperti perbuatan 
yang dilakukan kaum Nabi Luth.” 


5307 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 21 hlm. 78 

5308 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 475 

5309 Tafsir Al-Maraghi, jilid 10 juz 30 hlm. 261 

5310 Ibid, jilid 10 juz 30 hlm. 261 

5311 Ibid, jilid 6 juz 17 hlm. 52 

5312 Ar-Raghib, Mu'jam Mufrad yat Alfaazh Al-Quran, hlm. 476 


Mim (f) 


Al-Majuusi ( yo PI) 

Majusi, sebagaimana dikatakan oleh Qatadah, mereka 
adalah kaum yang menyembah matahari, bulan, dan 
api? Di dalam buku Sejarah Agama dijelaskan bahwa 
Majusi dimaksudkan dengan agama Zoroaster, agama 
yang dipeluk oleh bangsa Persia, dengan pembawanya 
Zarathustra, yang lahir 660 SM, dengan kitab sucinya 
Zebdawesta dengan bahasa Zend (bahasa bahasa persia 
kuno). Selanjutnya, lantaran bahasa asli (zend) tersebut 
sulit dipahami pemeluknya, maka pada masa dinasti 
Bani Sasan (Sasanid Dinasti, 218-635 M) diterjemahkan 
ke dalam bahasa Pahlewi (bahasa Persia Pertengahan). 
Kemudian oleh kaumnya kitab tersebut dinamakan 
Zebdawesta, “Undang-undang yang dibubuhi tafsir”? 
(Al-Hajj: 17) 


Al-Madiinah (GA Di 

Firman-Nya: “Dan di bandar (tempat tinggal kaum 
Thamud) itu, ada sembilan orang yang semata-mata 
melakukan kerusakan di bumi (dengan berbagai-bagai 
maksiat) dan tidak melakukan kebaikan sedikitpun.” (An- 
Nami: 48) 


Keterangan 


Al-Madiinah atau madiinah artinya “kota”. “negeri” 
Adapun al-madiinah yang dimaksud di sini ialah kota 
Hijr. Adapun firman-Nya 


GAASCH Kan! Jali, 
“(Surat) ini adalah (sebagian dari) ayat-ayat Al-Kitab 
(yang sempurna), Yaitu (ayat-ayat) Al-Quran yang 
memberi penjelasan.” (Al-Hijr: 67) Maka, Al-Madiinah 
dalam ayat tersebut maksudnya ialah negeri Sadzum 
(Sodom), yaitu kota kaum Luth.” 


Sedang, Al-Madiinah dalam Surat Al-Oashash ayat 15 


(SEE IIA a IE al Ae AE e E Sach YES, 
asasi (ya 155) maksudnya, negeri Mesir.” 


Madyan (552) 
Firman-Nya: 


5313 TafsirAl-Maraghi, jilid 6 juz 17 hlm. 98 

5314 Drs. H. Abu Ahmad, Sejarah Agama, Cetakan keempat, Agustus, 1991, 
CV. Ramadhani-Solo, hlm. 43, 45 

5315 Tafsir Al-Maraghi, jilid 7 juz 19 hlm. 146 

5316 Ibid, jilid 5 juz 14 hlm. 29 

5317 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 42 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


hät Sa JIE wa MA 33 TAA an 


si ái 


PA A E d ga ech Ié KE 


“Dan (Kami utuskan) kepada penduduk Madyan 
saudara mereka: Nabi Syuaib: lalu ia berkata: "Wahai 
kaumku, sembahlah kamu akan Allah, dan kerjakanlah 
amal Shaleh dengan mengharapkan pahala akhirat, 


dan janganlah kamu melakukan kerusakan di bumi". 
(Al-Ankabuut: 36) 


Keterangan: 


Madyan adalah Induk kabilah.”" Dan, Maa-u Madyan, 
maksudnya ialah sumur tempat mereka meminumkan 
ternaknya.””? Sebagaimana firman-Nya: “Dan ketika 
ia sampai di telaga air negeri Madyan, ia dapati di situ 
sekumpulan orang-orang lelaki sedang memberi minum 
(binatang ternak masing-masing), dan ia juga dapati di 
sebelah mereka dua perempuan yang sedang menahan 
kambing-kambingnya. dia bertanya: "Apa hal kamu berdua?" 
Mereka menjawab: "Kami tidak memberi minum (kambing- 
kambing kami) sehingga pengembala-pengembala itu 
membawa balik binatang ternak masing-masing: dan bapa 
kami seorang yang terlalu tua umurnya". (Al-Oashash: 23) 


Al-Marwah (5351) Baca: Shafaa 


Maryam (6:53) 

Menurut bahasa Ibrani, Maryam artinya “pelayan 
Tuhan” (khaadimur rabb).? Dikatakan demikian karena 
ia telah bernazar jika mempunyai anak akan diserahkan 
ke Baitul Maqdis untuk berkhidmat.??! Baca: Isa 


Maarut (234) Baca Harut, Malakaini 

Masjid (32.3): tempat peribadatan orang-orang 
beriman pada waktu itu. Mereka adalah orang-orang 
Nasrani, menurut riwayat yang masyhur. °? Sebagaimana 
yang tertera di dalam firman-Nya: 


- 


A ot SR Bi Gg | 


LA Ke 
P 


5318 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 139 
5319 Ibid, jilid 7 juz 20 hlm. 47 
5320 Ibid, jilid 1 juz 3 hlm. 142 
5321 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 66 

5322 Ibid, jilid 5 juz 15 htm. 130 
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“Orang-orang itu berkata: "Dirikanlah sebuah bangunan 
di atas (gua) mereka, Tuhan mereka lebih mengetahui 
tentang mereka". Orang-orang yang berkuasa atas 
urusan mereka berkata: "Sesungguhnya kami akan 
mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya". 
(Al-Kahfi: 21) 
Adapun Al-Masaajid adalah bentuk jamak dari masjid, 
yaitu tempat sujud. Kemudian menjadi nama bagi rumah, 
hanya Allah semata yang disembah, sebagaimana firman- 


Nya: 
Bai E Á Km ói 


“Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah 
kepunyaan Allah. Maka, janganlah kalian menyembah 
seorang pun di dalamnya di samping (menyembah) 
Allah”. (Al bn: 1827 


Al-Masiih (én? 

Al-Masih adalah kata yang di- arab-kan(muarrab, kata 
serapan) yang berasal dari Bahasa Ibrani. Makna asalnya 
ialah “orang yang mencintai keteguhan" (masiikhan). 
Begitu juga kata “Isa, yang biasa berdampingan dengan 
kata al-masiih, berasal dari Bahasa Ibrani, Yasuu'. Adapun 
untuk kata al-masiih (tidak menggunakan kha’) terdapat 
dua makna: 1), al-masiih berarti “Isa bin Maryam. Dan 
dinamakan demikian dengan beberapa alasan, yang di 
antaranya ialah karena memiliki beberapa kelebihan 
dengan bentuk menyembuhkan orang sakit dengan cara 
mengusapnya, sehingga serta merta penyakit pasien hilang 
(sembuh) atau karena Allah memberkatinya dengan rupa 
tampan. 2), al-masiih berarti dajjaal. Dikatakan demikian 
karena ia mirip dengan al-masiih secara lafazh. 


Menurut Abu “Ubaidah, al-masiih adalah orang yang 
buta matanya yang karenanya dinamakan Dajjal.“ 


Muusa (yag) 
Firman-Nya: 


5323 Ibid, jilid 4 juz 10 hlm. 72: terhadap perbedaan bentuk kata HEI 
(dengan di-kasrah-kan)dan Sua (dengan di-fathah-kan), Imam 
Al-Qurtubi menjelaskan bahwa menurut Al-Farra, setiap penyebutan 
wazan faala yaf afu seperti dakhala yadkhulu maka maf'ul-nya di- 
fathah-kan baik berupa isim maupun masdar, dan tidak dibedakan 
peletakan harakat jathah-nya, seperti dakhala yadkhulu madkhalan, 
kecuali huruf-huruf yang memuat nama-nama (al- asmaa) yang 
Ilah Mp dik di; E kan jain fi'il-nya, di antaranya: h CH. Aen SC 

, SACH. Sedangkan kata A adalah dahi 
span SE "dipergunakan secara terus menerus bersujud 
(jabhatur rajul hiina yushiibahu nadabas sujuud). Lihat, Tafsir Al- 
Qurtubi, jilid 1 juz 2 hlm. 53 penjelasan di atas diambil dari Surat 
At-Taubah ayat 17. 

5324 Imam Abi Abdullah Syamsuddin Muhammad bin Abi Al-Fatah Al- 
Hambali AL Belt, Al-Mathla' alaa Abwaah Al-Mignaa', Maktabah 
Al-Islaamiyah, Beirut (Tahun 1385 H/1965 M), him. 83-84 
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AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), 
kisah Musa di dalam Al-Kitab (Al-Qur'an) ini. 
Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih dan seorang 
rasul dan nabi.” (Maryam: 51) Maka, mukhlashan 
berarti seorang yang dipilih.” 

Firman-Nya: Kemudian Kami utus Musa sesudah 
rasul-rasul itu dengan membawa ayat-ayat Kami kepada 
Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya, lalu mereka 
mengingkari ayat-ayat itu. Maka perhatikanlah bagaimana 
akibat orang-orang yang membuat kerusakan. Dan Musa 
berkata: "Hai Fir'aun, sesungguhnya aku ini adalah seorang 
utusan dari Tuhan semesta alam, wajib atasku tidak 
mengatakan sesuatu terhadap Allah, kecuali yang hak. 
Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa 
bukti yang nyata dari Tuhanmu, maka lepaskanlah Bani 
Israil (pergi) bersama aku", (Al-Araaf: 103-105) 

Keterangan: 

Musa, yang dimaksud dalam ayat tersebut adalah 
Musa bin “Imran. Oleh ahli kitab ayah Musa itu dipanggil 
Amran. Tokoh dalam kisah ini disebut Musa, karena masa 


kecilnya ia dilempar antara air dan pohon. Air dalam 
bahasa Oibti adalah Mu, sedangkan pohon adalah Sa. 


Adapun kata Firaun itu sendiri sebenarnya gelar bagi 
raja-raja Mesir, seperti halnya panggilan kaisar bagi raja- 
raja Romawi dan kisra bagi raja Persia. Dan pendapat yang 
terkuat menurut kebanyakan ahli sejarah mengenai Mesir 
kuno, bahwa Firaun yang bermusuhan dengan Nabi Musa 
adalah raja Minfatah. Dia juga mendapat gelar keturunan 
Dewa Ra (matahari). 


Kedudukan Musa #3, di dalam Al-Qur'an adalah 
sebagai berikut: 

1) Seorang yang dipilih (musthafaa). Seperti dinyatakan: 
“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka), 
kisah Musa di dalam Al-Kitab (Al-Our'an) ini. 
Sesungguhnya ia adalah seorang yang dipilih dan 
seorang rasul dan nabi. Dan Kami telah memanggilnya 
dari sebelah kanan gunung Thur dan Kami telah 
mendekatkannya kepada Kami di waktu ia munajat 
(kepada Kami)” (Maryam: 51-53) 

2) Pelayan bagi kaumnya. Seperti dinyatakan: “Dan 
(ingatlah), ketika Kami berfirman: “masuklah kamu 
ke negeri ini (Baitul Magdis), dan makanlah dari 


5328 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 60 
5326 Ibid, jilid 3 juz 9 hlm. 21 


hasil buminya, yang banyak lagi enak di mana yang 
kamu sukai, dan masukilah pintu gerbangnya sambil 
bersujud. Dan katakanlah: “Bebaskanlah kami dari 
dosa”, niscaya Kami ampuni kesalahan-kesalahanmu. 
Dan Kami kelak akan menambah (pemberian 
kami) kepada orang-orang yang berbuat baik. Lalu 
orang-orang yang zalim mengganti perintah dengan 
(mengerjakan) yang tidak diperintahkan kepada 
mereka. Sebab itu Kami timpakan atas orang-orang 
yang zalim itu siksa dari langit, karena mereka 
berbuat fasik. Dan (ingatlah) ketika Musa memohon 
air untuk kaumnya, lalu Kami berfirman: “Pukullah 
batu itu dengan tongkatmu”. Lalu memancarlah dari 
padanya dua belas mata air. Sungguh tiap-tiap suku 
telah mengetahui tempat minumnya (masing-masing), 
makan dan minumlah rezeki (yang diberikan) Allah, 
dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan 
berbuat kerusakan.” (Al-Bagarah: 58-60) 


3) Dapat berbicara secara lansung dengan Tuhannya. 
Seperti dinyatakan: 


EE 
“Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan 
langsung” (An-Nisaa: 163) 

4) Janji Allah 3€ kepada Musa #4 untuk memberi Taurat 
yang lamanya empat puluh malam. (Al-Bagarah: 51) 
Allah berbicara langsung dengan Nabi Musa S8 

merupakan keistimewaan untuknya dan karenanya 

ia disebut: “Kalimullah” sedang rasul-rasul yang lain 
mendapat wahyu dari Allah dengan perantaraan Jibril. 

Dalam pada itu Nabi Muhammad #& pernah berbicara 

langsung dengan Allah pada malam hari di waktu mi'raj.” 


Mishran (| ras) 
Firman-Nya: 


“Pergilah kalian ke suatu kota.” (Al-Bagarah: 61) 


Keterangan: 

Mesir adalah nama untuk setiap negeri yang dibatasi 
(mahduud). Dikatakan, Va az yakni aku mendirikan 
temboknya.”2 

Di dalam sejarah disebutkan bahwa mesir adalah 
tempat kelahiran para nabi, sekaligus penyebaran dakwah- 
nya. Dan di situ pula munculnya berbagai kerajaan dengan 


5327 Depag, Al-Qur'an dan Terjemahnya, catatan kaki, no. 381 hlm. 151 
5328 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 489 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


para rajanya. Kata mishr yang tertera di dalam Qur'an 
merupakan istilah yang mengacu pada Mesir kuno, 
dengan berbagai kebudayaan dan peradabannya. 


Secara singkat Mesir kuno mempunyai agama dengan 
berbagai bentuk pemujaan sebagai berikut: 


Pemujaan terhadap para dewa, yakni: Dewa Ra, “dewa 
matahari”, Su, “dewa angin”; Tifnit, “dewa udara”, Jib, 
“dewa bumi”; Nut, “dewa sungai Nil”; Isis, “dewa kemarau”; 
Niftis, “dewa tandus” 

Sedangkan bentuk pemujaannya antara lain: a) 
pemujaan terhadap para raja dan mummi (pengawetan). 
Yakni, mereka memuja para raja semasa hidup dan 
berlanjut kematiannya dengan mumminya: b) pemujaan 
terhadap berhala, patung. Misalnya patung yang berkepala 
hewan dan bertumbuh manusia, Spinx; c) pemujaan 
terhadap binatang. Misalnya lembu, yang dikenal dengan 
Apis; d) pemujaan terhadap kekuatan alam. Yakni, bangsa 
Mesir kuno menyembah matahari dan sungai Nil, lantaran 
keduanya yang memberi kehidupan.”” Matahari yang 
terus bersinar, dan dengan gersangnya daratan mesir, 
sungai Nil menyegarkannya.” 


KE) 
Makkah (454) Baca: Bakkah, Ismail 


Mikaala (JE): Malaikat Mikail 


Firman-Nya: 
>» 3 Ze D wi Du Gae CV ” 
éen aky cah IA OS uya 


5 an Fl SG WE b 
D A3 a Oy JS 


Barangsiapa memusuhi Allah (dengan mengingkari 
segala petunjuk dan perintahNya, memusuhi malaikat- 
malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, dan (memusuhi) 
malaikat Jibril dan Mikail, (maka ia akan disiksa oleh 
Allah) kerana sesungguhnya Allah adalah musuh bagi 
orang-orang kafir. (Al-Baqarah: 98) 


Al-Malaa'ikah GA Di 

Menurut orang Arab malak ialah jenis jin yang bersih 
dan baik.” Di dalam Al-Qur'an disebutkan bahwa 
malaikat dapat berwujud manusia berjenis kelamin laki- 
laki, yang mendatangi hamba pilihan-Nya. Di antaranya: 


5329 Mishran dalam ayat tersebut adalah negeri yang gersang, lantaran 
kurangnya curah hujan, dan di-tasrif untuk memudahkannya. Oleh 
karenanya dikatakan naagah mashuur adalah unta yang lambat keluar 
air susunya, (sebagaimana Mesir zarnan dahulu yang lambat turun 
hujannya). Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 489 

5330 Drs. H. Abu Ahmad, Sejarah Agama, hlm. 38 

5331 Tsaalabi, Fiqh Al-Lughah wa Sirt Al-Arabiyyah, bab 17 fasal, fii Tartiib 
AL fu, hlm. 155 
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1. Datang kepada Maryam sebagai utusan Tuhan untuk 
memberi anak yang suci, seperti dinyatakan: 


Gul KE SEN 33836 
SC? GK 


gë Hl E eh all ie 


Ei 


O ÉE ES ola ECH SE? 
OS di und Bloch 


“Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al-Quran, 
yaitu ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya ke 
suatu tempat disebelah timur, maka ia mengadakan 


Gb TE Wi SC GC 


tabir (yang melindunginya) dari mereka: lalu kami 
mengutus ruh Kami kepadanya, maka ia menjelma di 
hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna. 
Maryam berkata: Sesungguhnya aku berlindung 
kepadamu kepada Tuhan Yang maha Pemurah, jika 
kamu seorang yang bertakwa”. Ia (Jibril) berkata: 
Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Allah, 
untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci”. 
(Maryam: 16-19) 

2. Datang kepada Luth memberi tahu turunnya 
azab, seperti dinyatakan: “Para utusan itu berkata: 
Sesungguhnya kami adalah utusan Tuhanmu, sekali- 
kali mereka tidak akan dapat mengganggumu, 
sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan 
pengikut-pengikutmu di akhir malam dan janganlah 
ada seorang di antara kamu yang tertinggal, kecuali 
istrimu. Sesungguhnya dia akan ditimpa azab yang 
menimpa mereka karena sesungguhnya saat jatuhnya 
azab kepada mereka ialah di waktu subuh, bukankah 
subuh sudah dekat?” (Huud: 81) 


Secara khusus kata malaikat ditujukan kepada penjaga 
neraka, yang diantaranya dinyatakan dengan ashaabun- 
naar, seperti bunyi ayat: 


EE Ee 


(Al-Mudatstsir: 31), ialah maka maksud ashaabun 

naar adalah penjaga nereka. 

Abdullah Yusuf Ali di dalam kitab tafsirnya menjelas- 
kan bahwa ayat tersebut berbicara perihal angelology 
(ilmu atau teori tentang dunia malaikat), yang di dalam 
Perjanjian Baru terdapat hubungan malaikat dengan api. 
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AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Di dalam Kitab Wahyu IX.II, terdapat ungkapan "malaikat 
jurang maut", yang dalam bahasa Ibrani disebut Abadon, 
sedangkan dalam bahasa Yunani disebut Apolion.”” 
Terkadang penyebutan malaikat dinyatakan dengan 
tugasnya, seperti kata al-multagiyaan dan al-multagiyaat: 


KE 


wf SA At ” WA Ze EA S 
JUSI 383 sea! E otak Mi Al 
SE? 


“(yaitu) ketika dua orang malaikat mencatat amal 

perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan 

yang lain duduk di sebelah kiri” (Oaaf: 17) 

Sedang v$ 5 cu: “(Malaikat-malaikat) yang 
menyampaikan wahyu.” (Al-Mursalaat: 5) Maksudnya, 
yang menyampaikan ilmu dan hikmah kepada para nabi.” 


Al-Malakaini (554) 

Firman-Nya: Mereka (membelakangkan Kitab Allah) 
dan mengikut ajaran-ajaran sihir yang dibacakan oleh 
puak-puak Syaitan dalam masa pemerintahan Nabi 
Sulaiman, padahal Nabi Sulaiman tidak mengamalkan 
sihir yang menyebabkan kekufuran itu, akan tetapi puak- 
puak Setan itulah yang kafir (dengan amalan sihirnya), 
kerana merekalah yang mengajarkan manusia ilmu sihir 
dan apa yang diturunkan kepada dua malaikat: Harut dan 
Marut, di negeri Babil (Babylon), sedang mereka berdua 
tidak mengajar seseorang pun melainkan setelah mereka 
menasihatinya dengan berkata: "Sesungguhnya kami 
ini hanyalah cubaan (untuk menguji imanmu), oleh itu 
janganlah engkau menjadi kafir (dengan mempelajarinya)". 
Dalam pada itu ada juga orang-orang mempelajari dari 
mereka berdua: ilmu sihir yang boleh menceraikan antara 
seorang suami dengan isterinya, padahal mereka tidak akan 
dapat sama sekali memberi mudarat (atau membahayakan) 
dengan sihir itu seseorang pun melainkan dengan izin 
Allah. Dan sebenarnya mereka mempelajari perkara yang 
5332 Di dalam kepustakaan agama ahli Kitab (Yahudi dan Nasrani) ayat 

tersebut antara lain ditujukan kepada mereka, Kaum Essence, suatu 
kelompok Yahudi dengan gagasan rohani yang kental sekali, yang 
barangkali nabi Isa sendiri juga dari sana, mempunyai kepustakaan 
yang luas mengenai angelology, dan juga di dalam Midras, sebagai 
aliran penafsiran Kitab Taurat dan penjelasan yang bersifat mistik, 
banyak sekali yang membicarakan tentang malaikat. Lihat, Abdullah 
Yusuf Ali, The Teory Qur'an, Text, Translation and Commentary 
(Qur'an Terjemah dan Tafsirnya), Catatan kaki no. 5794, hlm. 1528, 
Pustaka Firdaus, Alih bahasa: Ali Audah, Cet ke-1 Februari 1995 , 
5333 Tafsir Al-Mayaghi, jilid 10 juz 29 hlm. 178; At- Taaliyaati adalah Je, 
yakni Ze WI, artinya “yang membacakan” Imam Asy-Syaukani 
menjelaskan bahwa at-faaliyaatidz dzikray adalah malaikat yang 
membacakan Al-Qur'an. Sebagaiaman yang dikatakan oleh Ibnu 


Mas'ud, Ibnu Abbas, Al-Hasan, Mujahid, Ibnu Zubair, dan As-Sudi. 
Fath Al- Oadiir, jilid 4 hlm. 386 


hanya membahayakan mereka dan tidak memberi manfaat 
kepada mereka. Dan demi sesungguhnya mereka (kaum 
Yahudi itu) telah pun mengetahui bahawa sesiapa yang 
memilih ilmu sihir itu tidaklah lagi mendapat bahagian 
yang baik di akhirat. Demi sesungguhnya amat buruknya 
apa yang mereka pilih untuk diri mereka, kalaulah mereka 
mengetahui. (Al-Bagarah: 102) 
Keterangan: 


Al-Malakaini dalam ayat tersebut ialah dua orang 
laki-laki yang penuh kharisma, disegani dan dihormati 
oleh semua orang.”4 Di dalam kata malakaini ini terdapat 
dua qiraat. Dibaca fathah lam-nya dan kasrah lam-nya. 
Artinya ialah dua orang laki-laki. Keduanya diserupakan 
sebagai malaikat adakalanya karena mereka memiliki sifat- 
sifat terpuji hingga mereka seperti malaikat. Terkadang 
diartikan sebagai raja karena mereka tidak membutuhkan 
pertolongan orang lain, sebagaimana layaknya orang kaya 
yang dijuluki sebagai raja.” 


Baca: Suwan'& 


5334 Ibid, jilid 1 juz 1 hlm. 178 
5335 Ibid, jilid 1 juz 1 him 181 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Nun (ò) 


Nasr (725) baca suwaa': Nuh 

Nashrani (3172) Istilah Nashrani berasal dari nama 
kota Nazareth, sebuah kota kecil yang terletak di sebuah 
bukit. Dalam bahasa Arab disebut nashirah, dan Nazareth 
disebut juga dengan kota putih, lantaran rumah-rumah 
penduduknya membangunnya dengan mempergunakan 
batu-batu putih. Nashrani disebut juga dengan agama 
Kristen, diambil dari nabinya Yesus Kristus, sebuah gelar 
kehormatan keagamaan buat Yesus dari Nazareth. Kristus 
adalah bahasa Yunani, dan dalam bahasa Ibrani disebut 
Messiah, “yang diurapi”. Sebuah istilah yang bermula dari 
kebiasaan bangsa Israil kuno yang tidak memahkotakan 
raja-rajanya, tetapi mengurapinya.””” 

Nuh Ç$) 

Firman-Nya: Sesungguhnya Kami telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya (dengan memerintahkan): "Berilah 
kaummu peringatan sebelum datang kepadanya azab yang 
pedih". Nuh berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku 
adalah pemberi peringatan yang menjelaskan kepada kamu, 
(yaitu) sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada-Nya 
dan ta'atlah kepadaku, niscaya Allah akan mengampuni 
sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan kamu sampai 
kepada waktu yang ditentukan. Sesungguhnya ketetapan 
Allah apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan, 
kalau kamu mengetahui”. Nuh berkata: "Ya Tuhanku 
sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam dan 
siang, maka seruanku itu hanyalah menambah mereka 
lari (dari kebenaran). Dan sesungguhnya setiap kali aku 
menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau mengampuni 
mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam 
telinganya dan menutupkan bajunya (ke mukanya) dan 
mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri 
dengan sangat. Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru 
mereka (kepada iman) dengan cara terang-terangan, 
kemudian sesungguhnya aku (menyeru) mereka (lagi) 
dengan terang-terangan dan dengan diam-diam, maka 
aku katakan kepada mereka: "Mohonlah ampun kepada 
Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun--, 
niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan 
lebat, dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan 
mengadakan untukmu kebun-kebun dan mengadakan 
(pula didalamnya) untukmu sungai-sungai. Mengapa 
kamu tidak percaya akan kebesaran Allah? Padahal Dia 


5336 Lihat Drs. H. Abu Ahmad, Sejarah Agama, hlm. 126 
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sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa 
tingkatan kejadian. Tidakkah kamu perhatikan bagaimana 
Allah telah menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat? 
Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya 
dan menjadikan matahari sebagai pelita? Dan Allah 
menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya, 
kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah dan 
mengeluarkan kamu (daripadanya pada hari kiamat) 
dengan sebenar-benarnya. Dan Allah menjadikan bumi 
untukmu sebagai hamparan, supaya kamu menjalani 
jalan-jalan yang luas di bumi itu”. Nuh berkata: "Ya 
Tuhanku, sesungguhnya mereka telah mendurhakai-ku, 
dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan anak- 
anaknya tidak menambah kepadanya melainkan kerugian 
belaka, dan melakukan tipu-daya yang amat besar”. Dan 
mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali- 
kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan 
pula suwaa', yaghuts, ya 'ug dan nasr”. Dan sesudahnya 
mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia): dan 
janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim 
itu selain kesesatan. Disebabkan kesalahan-kesalahan 
mereka, mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan ke 
neraka, maka mereka tidak mendapat penolong-penolong 
bagi mereka selain dari Allah. Nuh berkata: "Ya Tuhanku, 
janganlah Engkau biarkan seorangpun di antara orang- 
orang kafir itu tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika 
Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka akan 
menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan 
melahirkan selain anak yang berbuat ma ‘siat lagi sangat 
kafir. Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang 
yang masuk ke rumahku dengan beriman dan semua orang 
yang beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah 
Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zalim itu selain 
kebinasaan". (Nuh: 1-28) 
Keterangan: 


Nuh, nama lengkapnya ialah Nuh bin Lamik bin 
Matwasyalah bin Khanukh (Idris) bin Mahlail bin 
Oanin bin Anwasy bin Syits bin Adam Alaihissalaam.”” 
Sedangkan istrinya (imraatahu) bernama Waa'ilah, dan 
menurut Magatil, Waali'ah.*** Ar-Raghib menjelaskan 
bahwa GA adalah kata masdar dari 4Ú, yakni, berteriak 
yang disertai ratapan (shaaha bi awiilin). Dikatakan 25G 
LA ALS (kerabat dekatnya meratap). Asal kata an-nuuh 


adalah kumpulan wanita yang meratap (ijtimaa'un-nisaa 


5337 Ibnu Katsir, Gishashul Anbiyaa'(terjemah), Pustaka Azzam, Cet. Ke- 
6(juni 2003), hlm. 79 

5338 Al-Baghawi, Al-Imam Abi Muhammad al-Husein bin Mas'ud Al-Farra' 
Asy-Syafi'iy, Tafsir Al-Baghawi Al-Musamma Manaliim At-Tanziil, 
Daar Al-Fikr, Beirut-Lebanon, Cet. Ke-1 (1993M/1414H), juz 4 hlm. 
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fil manaahah), yang banyak menyebut-nyebut kebaikan. 
Dan termasuk dalam pengertian yang sama adalah ar- 
riihun-naihah, yakni angin ribut.” 

Adapun penafsiran ayat, “bahwasanya manusia itu 
(dahulunya) adalah umat yang satu lalu mereka menjadi 
terpecah-belah.“ Imam Ath-Thabari menjelaskan sebuah 
riwayat, yang berbunyi: Telah bercerita kepada kami 
Muhammad bin Basyar, ia berkata: telah bercerita kepada 
kami Abu Dawud, ia berkata: telah bercerita kepada kami 
Hammam, dari Qatadah dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata: Sesungguhnya jarak kehidupan antara Nuh dan 
Adam adalah sepuluh kurun, mereka semua berpijak pada 
syariat yang hag, lalu timbullah perselisihan. Kemudian 
Allah mengutus para nabi pemberi kabar gembira dan 
ancaman. 


Menurut Ibnu Gutaibah bahwa Nuh adalah nabi 
pertama yang diutus oleh Allah setelah Idris 353”! Imam 
Ath-Thabari menjelaskan bahwa Nuh adalah nabi pertama 
kali yang diutus Allah. Sebagaimana riwayat berikut: telah 
bercerita kepada kami Al-Hasan bin Yahya, ia berkata: 
telah bercerita kepada kami Ar-Razzag, ia berkata: telah 
khabarkan kepada kami Mamar, dari Qatadah, bahwa 
firman Allah &: “Bahwasanya manusia itu (dahulunya) 
adalah umat yang satu lalu mereka menjadi terpecah- 
belah.. ia mengatakan, mereka semuanya adalah orang- 
orang yang mendapat petunjuk, lalu mereka berselisih. 
Kemudian Allah mengutus para nabi yang memberikan 
khabar gembira dan ancaman.” 


Nuh bersama rombongannya telah selamat dari banjir 
bandang, seperti diceritakan: Allah berfirman: “Hai Nuh, 
turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh keberkahan 
dari Kami atas kamu dan atas umat-umat yang mukmin 
dari orang-orang yang bersamamu akan tetapi ada 
beberapa golongan yang akan Kami senangkan mereka, 
kemudia akan mengenai mereka azab yang pedih dari 
kami”. (Huud: 48) dan untuk peristiwa banjir bandang 
lihat ayat 25-47. 4: 


5339 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 529-560 

5340 Ath-Thabari, Muhammad bin Jarir bin Ziyad bin Khalid bin Katsir Abu 
Jafar At-Thabariat, Tarikh Al-Umam wa Al-Muluk wa Al-Akhbarun, 
Daarul Fikir tt, jilid 1 hlm. 168 

5341 Ibnu Outaibah, Al-Magariif, him. 13 

5342 Ath-Thabari, Op. Cit, jilid 1 hlm. 168 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Ha (3) 


ai tr, 


Al-Hudhud (JA44) 


Burung hud-hud. Al-Hudhud adalah salah satu 
anugerah Allah yang diberikan kepada Nabi Sulaiman 
348, sebagai pembawa surat yang menghubungkan antara 
Nabi Sulaiman #4 dan ratu Balqis di negeri Saba. Kata 
hud-hud ini hanya dimuat di dalam Surat An-Naml ayat 
21-24, dalam bentuk terjemahan, dinyatakan: 


Dan dia memerikasa burung-burung lalu berkata: 
“Mengapa aku tidak melihat hud-hud, apakah 
dia termasuk yang tidak hadir. Sesungguhnya aku 
benar-benar akan mengazabnya dengan azab yang 
keras, atau benar-benar, menyembelihnya kecuali 
dia benar-benar dia datang kepadaku dengan alasan 
yang terang. Maka tidak lama kemudian (datanglah 
hud-hud), lalu ia berkata: “Aku telah mengetahui 
sesuatu yang kamu belum mengetahuinya, dan kubawa 
kepadamu dari negeri Saba' suatu berita penting 
yang diyakini, sesungguhnya aku menjumpai seorang 
wanita yang memerintah mereka, dan ia dianugerahi 
segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang 
besar. Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah 
matahari, selain Allah, dan setan telah menjadikan 
dia memandang indah perbuatan-perbuatan mereka 
lalu menghalang mereka dari jalan (Allah), sehingga 
mereka tidak dapat petunjuk. (An-Naml:: 21-24) 


Harun (53510) 

Firman-Nya: Pergilah kepada Firaun, sesungguhnya ia 
telah melampaui batas". Nabi Musa berdoa dengan berkata: 
“Wahai Tuhanku, lapangkanlah bagiku, dadaku: “Dan 
mudahkanlah bagiku, tugasku; “Dan lepaskanlah simpulan 
dari lidahku, “Supaya mereka paham perkataanku, “Dan 
jadikanlah bagiku, seorang penyokong dari keluargaku. “Ia 
itu Harun saudaraku, “Kuatkanlah dengan sokongannya, 
pendirianku, “Dan jadikanlah dia turut campur 
bertanggungjawab dalam urusanku, (` Thaaha: 25-32) 

Keterangan: 

Di dalam Injil dan kalangan masyarakat eropa dikenal 
dengan Aaron, saudara laki-laki Musa.” Harun adalah 
putra Musa ep Dikatakan, ia adalah seorang laki-laki 
shaleh dari bani Israil. Saudara perempuan berdasarkan 
makna ini berarti penyerupaan. Mereka menyerupakan 
Maryam dengan Harun sebagai ejekan, atau karena dahulu 


5343 Ensiklopedi Islam (Ringkas). hlm. 125 
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mereka melihat keshalehan Maryam. (Maryam: 28) 


Haarut (23318) 

Firman-Nya: “Dan mereka mengikuti apa yang dibaca 
oleh setan-setan pada masa kerajaan Sulaiman (dan 
mereka mengatakan bahwa Sulaiman itu mengerjakan 
sihir), padahal Sulaiman tidak kafir (tidak mengerjakan 
sihir), hanya setan-setan itulah yang kafir (mengerjakan 
sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan 
apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di 
negeri Babil (Babylon) yaitu Harut dan Marut, sedang 
keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun 
sebelum mengatakan: “Sesungguhnya kami hanya cobaan 
(bagimu), sebab itu janganlah kamu kafir”. Maka mereka 
mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir 
itu, mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) 
dengan isterinya. Dan mereka itu (ahli sihir) tidak memberi 
mudharat dengan sihirnya kepada seorangpun kecuali 
dengan izin Allah. Dan mereka mempelajari sesuatu 
yang memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi 
manfaat. Demi, sesungguhnya mereka telah meyakini 
bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan 
sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat dan amat 
jahatlah perbuatan mereka menjual dirinya dengan sihir, 
kalau mereka mengetahui. (Al-Bagarah: 102) 


Keterangan: 


Harut dan Marut, keduanya merupakan malaikat 
yang mengajarkan ilmu sihir kepada manusia di negeri 
Babil (Babylon), sebutan untuk wilayah Mesopotamia) 
sehingga manusia mampu menceraikan pasangan suami 
istri dengan ilmu sihir tersebut.” 


Hund GA) 


Di dalam Lisaan Al-Arab dijelaskan bahwa kata huud 
adalah al-haud. Yang berarti at-taubah (bertaubat), berasal 
dari kata 5342 3 1552-3543-5la, yakni bertaubat dan kembali 
kepada kebenaran (taaba wa rajaa ilal hagg), dan bentuk 
isim fa'il (pelaku)nya adalah haid (4/5).”6 Hud adalah 
nama seorang nabi yang diperintahkan kepada bangsa 
Arab sebelum zaman Islam.”” Nama lengkapnya, Hud bin 
Shalikh bin Arfakhsyadz bin Sam bin Nuh %5. Ada juga 
yang mengatakan bahwa Hud adalah Abin bin Shalikh bin 
Arfakhsyadz bin Sam bin Nuh. Selain itu, ada juga yang 
mengatakan bahwa ia adalah putra Abdullah bin Rihbah 
Al-Jarud bin Aad bin Aush bin Asrm bin Sam bin Nuh 
aa, Demikian disebutkan oleh Ibnu Jarir. 

5344 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm. 46 
5345 Ensiklopedi Islam (Ringkas), hlm. 127 
5346 Ibnu Manzur, Lisaan Al-Arab, jilid 3 hlm. 439 maddah ae 


5347 Ensiklopedi Islam (Ringkas), hlm. 137 
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Hud berasal dari sebuah kabilah yang diberi nama 
‘Aad bin Aush bin Sam bin Nuh. Mereka itu adalah bangsa 
Arab yang tinggal di bukit-bukit pasir yang terletak di 
sebelah kanan antara Aman dan Hadramaut. Sebuah 
daerah yang menjorok ke laut yang diberi nama “Asy- 
Syahr”, Dan mereka mempunyai sebuah lembah yang 
diberi nama Mughits.”? 


Haamaan (YUK) 

Haamaan adalah mentri Firaun.”” Keberadaanya 
tertera di dalam firman-Nya: “Dan Firaun berkata: “Ya 
Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi 
supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan sesungguhnya 
aku memandangnya seorang pendusta.” (Al-Mu'min: 36) 


5349 Lihat, Ibnu Katsir, Gishashul Anbiyaaledisi Indonesia), hlm. 118 
5350 Ibid, hlm. 383 
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AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Ya (S) 


Yahya ( :X) 
Firman-Nya: 


Lé w ta LE - Ze - 

„>? . as aTh pAn a el we hanya 
Alena ke 36 P3 SAN Las 
dl ia cen Dieter A ASI 


Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakaria, 

sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab 

(katanya): "Sesungguhnya Allah menggembirakan 

kamu dengan kelahiran (seorang putramu) Yahya, 

yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, 
menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan 
seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang shaleh." 

(Ali “Imraan: 39) 

Keterangan: 

Tentang Yahya, Al-Qur'an menyebutnya dengan 
lam najal lahu min gablu samiyyan, “yang sebelumnya 
Kami belum pernah menciptakan orang yang serupa 
dengannya.” (Maryam: 7), yang menurut Said bin Jubair 
dan ‘Atha, maksudnya kami belum pernah memberi nama 
yang sama dan serupa kepadanya. Seperti halnya bunyi 
ayat, Ka D HE Mi (Maryam: 65) yakni semisalnya. 
Maknanya, bahwa ia (Yahya) tidak ada bandingannya, 
karena ia belum pernah berbuat maksiat dan tidak pula 
tertuduh maksiat (tahimmu-maashiyah). 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa kata Yahya 
di-arab-kan dari Yohanna (Yohanes). Dalam Injil Matius 
disebutkan, bahwa kelak ia dipanggil dengan nama 
Yohanes, si pembaptis, karena pekerjaannya adalah 
tukang membaptis' orang-orang di zamannya. Adapun 
dalam bahasa Arab nama Yahya berasal dari suku kata 
al-hayaat. Atas dasar ini seorang penyair dalam risa (bela 
sungkawanya) mengatakan: 


el Aë ei 2o AU 2205 - n 
B Sa lé A Al LA 


5351 Tafsir Al-Baghawi, juz 3 hlm. 158 


“Ku namai ia Yahya, supaya tetap hidup, tetapi terhadap 
suatu perkara (mati) yang telah ditentukan Allah 
terhadap manusia, tidaklah bisa mengelakkan dirinya”. 


Adapun firman-Nya: 


Eno LA EE 


“Dan Kami berikan padanya hikmah selagi ia masih 

kanak-kanak” (Maryam: 12) 

Kata shabiyyan adalah lelaki yang telah baligh 
namun masih kekanak-kanaan.”? Imam Al-Baghawi 
menjelaskan bahwa shabiyyan pada ayat tersebut ialah 
lelaki yang umurnya 30 tahun. Atas dasar penafsiran 
tersebut sebagaian ulama salaf mengatakan, “barangsiapa 
mampu membaca Al-Ouran sebelum usianya menginjak 
30 tahun, maka ia termasuk yang diberi hikmah pada 
masa-masa tersebut. 


Yaasin (7b) 

Tentang kata yaasiin, ada yang berpendapat bahwa 
Yaasin maknanya yaa Insaan(wahai manusia). Sedang yang 
benar ia adalah nama huruf tahajju (huruf permulaan, 
pembuka) yang terdapat di awal-awal surat.” Menurut 
Ibnu Katsir menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
Yasin adalah penduduk suatu negeri. Dan Mayoritas 
ulama salaf maupun khalaf, negeri tersebut bernama 
Anthakiyah. Demikian yang diriwayatkan Ibnu Ishag 
yang diperolehnya dari Ibnu Abbas, Ka'ab Al-Akhbar, 
dan Wahab bin Munabbih, di mana mereka berkata: 
“Negeri tersebut mempunyai seorang raja yang bernama 
Anthiochos bin Anthiochos, seorang penyembah 
berbhala "77 


Ya'juj dan Ma'juj (Glen 2D. 


- 


Firman-Nya: 
Gei AE ch A eme je 
Aë A Te eges 


wé 


Mereka berkata: "Hai Dzulgarnain, sesungguhnya Ya'juj 
dan Ma'juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di 


5352 Tafsir Al-Maraghi, jilid 1 juz 3 hlm. 148 

5353 Mu'jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, hlm. 282 

5354 Tafsir Al-Baghawi, juz 3 hlm. 159 

5355 Lihat, Mu'jam Mufradant Alfaazh Al-Quran, hlm. 574 
5356 Lihat Oishashul Anbiyaa' (edisi Indonesia), hlm. 323-324 
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muka bumi, maka dapatkah kami memberikan sesuatu 

pembayaran kepadamu, supaya kamu membuat dinding 

antara kami dan mereka?" (Al-Kahfi: 94) 

Keterangan: 

Yajuj adalah Tartar dan Ma'juj adalah Mongol. Mereka 
berasal dari satu bapak yang bernama Turk, dan bertempat 
tinggal di bagian utara Asia. Negara mereka memanjang 
dari Tibet dan cina sampai ke laut baku utara: di barat 
sampai negeri Turkistan.”” 


3 vie 


Ya'guub (ww x) 
Yaqub adalah putra Ishaq bin Ibrahim 8, ia bergelar 
Isra'il yang berarti hamba Allah. 


Al-Yahudiy (es #3) 


Firman-Nya: 


1 
CS 
Kë 
Lech 
Lei 
Ka 

1 
d 
S 
PE 


D EEPE EE , Zei? 
SA GEN 


Di antara Ahli Kitab ada orang yang jika kamu 
mempercayakan kepadanya harta yang banyak, 
dikembalikannya kepadamu, dan di antara mereka 
ada orang yang jika kamu mempercayakan kepadanya 
satu Dinar, tidak dikembalikannya padamu, kecuali 
jika kamu selalu menagihnya. Yang demikian itu 
lantaran mereka mengatakan: "Tidak ada dosa bagi 
kami terhadap orang-orang ummi. Mereka berkata 
dusta terhadap Allah, padahal mereka mengetahui. 
(Ali Imran: 75) 

Keterangan: 


Al-Yahuud, adalah Yahuda salah satu anak Yaqub 
m8. Sedang bentuk tunggalnya «55145.”8 Dari keturunan 
Yaqub inilah terlahir beberapa nabi dari kalangan Bani 
Isra'il. Oleh karena itu pangkat kenabian, menurutnya, 
tidak layak diturunkan kepada selain ras Isra'il. Oleh 
karenanya banyak ayat yang menyebutkan penolakan 
5357 Tafsir Al-Maraghi, jilid 6 juz 16 hlm, 13 
5358 Majma' Al-Lughah Arabiyyah, Mu jam Mufradaat Alfaazh Al-Quran, 


Cet 3, tahun 1390 H/1970 M, Al-Hafah Al-Mishriyah Al-A'immah, 
jilid 2 him. 378 


a 895 


kalangan Yahudi terhadap kenabian Muhammad dengan 
kata baghyan (kebencian), hasadan (iri hati) lantaran 
Muhammad ## dari kalangan Arab Quraisy. 

Wujud dari perasaan ras yang tinggi yang dimiliki 
kalangan Yahudi ini berimbas pelecehan kepada agama 
selain Yahudi, di antaranya berkaitan dengan ayat di 
atas, Muhammad Outhb menjelaskan bahwa orang- 
orang Yahudi sama sekali tidak melepaskan kebencian 
mereka terhadap al-ummiyyuun atau al-ummiyyiin. Hal 
itu lantarang mereka adalah bangsa Allah yang terpilih, 
sedangkan bangsa-bangsa lain merupakan “anjing- 
anjing” manusia yang hanya patut dikalahkan dengan 
kelemahan, permusuhan dan penghancuran. Balas 
dendam yang mereka lakukan terhadap orang-orang 
Kristen di Eropa adalah balas dendam klasik-yakni, 
balas dendam atas penindasan mengerikan yang mereka 
terima di bawah pemerintahan orang-orang Romawi 
Kristen, dan penghinaan yang menimpa mereka di setiap 
masyarakat masehi. Penghinaan yang dicerminkan oleh 
novel pengarang GNOA karya Shakes Peare, seperti halnya 
pementasan novel Air Raksa Merah karya Rcozy. Yang 
kisahnya sebagai berikut: 


Orang Kristen membutuhkan harta, untuk itu 
ia pinjam kepada orang Yahudi. Kendatipun 
demikian, ia harus menghinakan orang yang 
menghutanginya. Untuk itu ia tidak sudi 
menerimanya dengan tangannya harta yang ia 
pinjam itu, tidak mau menyentuhnya. Harta itu 
diletakkan jauh dari dirinya bagaikan barang 
yang dibuang dan berkata kepada orang Yahudi 
(yang menghutangi) sembari memerintah dengan 
galak: “Letakkan, wahai babi, barang itu dengan 
menjauh dan berpalinglah dari wajahku”. 
Jika orang Yahudi yang menghutangi itu telah 
menjauh beberapa langka secara amat terhina, 
maka “tuan” si orang Kristen itu mendekat untuk 
mengambil harta benda yang dihutangnya dari 
si Yahudi! 


Penghinaan yang tak terlupakaan dari ingatan 
orang Yahudi. 


Orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani 
dinyatakan dengan ahlu kitab. Agama Yahudi tidak 
terpisahkan dengan ketokohan Musa bin Imran. Karena 
dari sanalah asal muasal Musa as. 

5359 Guthb, Muhammad, At-Tathawwur wa al-Tsabat fi Hayaa'il- 


Basyariyah( Evolusi moral), alih bahasa: Drs. Yudian Wahyudi Asmin 
dan Drs. Marwan, al-Ikhlas-Surabaya, Cet, Ke-I (1995), hlm. 41 
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Di dalam buku-buku sejarah dijelaskan bahwa 
agama Yahudi mempunyai sepuluh perintah (ten 
commandements), yang berisikan asas keyakinan (aqidah) 
beserta asas-asas kebaktian (syariat). Sepuluh perintah 
itu diterima Musa dari Yahuwa (Allah Yang Maha Esa) 
sewaktu munajat di atas bukit Sinai. Adapun sepuluh 
perintah itu termuat di dalam Kitab Keluaran, 20: 1-117 
dan di dalam Kitab Ulangan (Deoteronomy) 1,5: 1-21 
yang kesimpulan isinya, antara lain: Jangan memuja ilah 
lainnya di luar Yahuwa, jangan membikin patung maupun 
ukiran: jangan menyebut nama Yahuwa dengan sia-sia, 
muliakan hari sabat (sabtu): hormati ibu-bapak, jangan 
membunuh: jangan berzina: jangan mencuri, jangan 
melakukan kesaksian dusta; jangan menginjak hak orang 
lain tanpa hak "ai 


Perihal tabiat jahat orang-orang Yahudi yang lain 
adalah tahriif, “suka merubah ketetapan hukum”. 
Mohammad Abduh menyatakan: “Barangsiapa yang ingin 
mengetahui apa yang dilakukan oleh mereka terhadap 
kitabnya, maka hendaklah ia melihat apa yang mereka 
pegang sekarang. Maka akan tampak dihadapannya 
dengan jelas bahwa kitab suci yang mereka pegang itu 
sama seperti buku karangan biasa yang membicarakan 
masalah-masalah akidah dan hukum-hukum agama. 
Dengan pengertian lain bahwa keaslian kitab tersebut 
telah hilang karena telah dirubah oleh tangan-tangan 
mereka. Kitab tersebut kini sudah tidak asli lagi-isinya 
sengaja dibuat sedemikian rupa untuk menipu dan 
merusak agama mereka sendiri, lalu dikatakan ini dari 
Tuhan, padahal mereka menyelewengkan pengikutnya 


5360 Keterangan di atas dinukil dari Joesoef Syu'aib, Agama-Agama Besar 


di Dunia, Pustaka Al-Husna, Kebon Sirih Barat 1/39, Cet. Ke-1; 1983, 
hlm. 272, selanjutnya beliau menjelaskan tentang sekte-sekte dalam 
agama Yahudi antara lain: 1.Saduki. Sekte ini dipimpin oleh imam- 
imam besar(High Priest} di Jarusalem dan berpengaruh di lapisan 
atas, kaum terpelajar Yahudi maupun kaum bangsawan Yahudi. Hal 
itu disebabkan mereka lebih menitikberatkan pertimbangannya 
pada soal-soal politik: 2. Phorisi. Sekte ini mempunyai pengikut 
pada lapisan rakyat di bawah pimpinan rabbi-rabbi dan sangat ketat 
berpegang pada syari'at Taurat Musa. Nama sekte tersebut bermakna 
pihak “yang memisahkan diri”, teguh mempertahankan adat istiadat 
Yahudi terhadap tantangan zaman. Sekte ini masih memepercayai 
hari kebangkitan, neraka dan surga, hidup kekal pada hari kemudian, 
dan kedatangan kerajaan al-Masih menjelang hari kebinasaan alam 
semesta, 3.Zealot adalah pecahan dari sekte phorisi karena tidak puas 
akan sikap yang terlampau pasif terhadap perjuangan kebebasan 
nasional, Dalam seluruh keyakinannya dan kepercayaannya sekte ini 
bersamaan dengan sekte pharisi kecuali dalam satu hal saja, yaitu sikap 
agresif memperjuangkan kebebasan nasional: 4, Khasidin adalah pihak 
yang menyerahkan hidupnya sepenuhnya untuk beribadah dalam 
bentuk berkhalwat di tempat-tempat asing, seperti halnya dengan 
aliran-aliran sufi di dalam Islam, yang mencari “penghiburan” atas 
penderitaan lahiriyah itu dengan menenggelamkan diri pada aliran 
mistik. Nama sekte ini bermakna “Puak yang suci”, di dalam bahasa 
Grik dinyatakan sekte Essenes(pihak yang suci). Ibid, lihat hlm. 303- 
304 


dari Kitabullah yang sebenarnya dan menyesatkan dari 
petunjuk yang benar, perkataan seperti ini hanya akan 
dilakukan oleh pribadi-pribadi yang mempunyai sifat-sifat 
berikut: Bahwa seseorang yang membangkang dari agama 
dan bertujuan merusak serta menyesatkan pemeluk- 
pemeluknya, dalam menjalankan niat busuknya ini ia akan 
menghiasi dirinya dengan pakaian agama dan berpura- 
pura menjadi ahli kebajikan agar mendapat kepercayaan 
dari orang banyak, sekalipun hakekatnya ia menipu. Dan 
adakalanya dilakukan oleh pribadi-pribadi yang sengaja 
mereka-reka penakwilan dengan tujuan memudahkan 
manusia untuk menyeleweng dari syariat agama, yang 
mana dengan perubahan ini ia akan mendapatkan imbalan 
harta atau kedudukan” 


5361 Dikutip dari Tafsir al-Maraghi, jilid 1 juz 2 hlm. 272 
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Kesimpulan: 


Tabel lafazh Mutaraadif 


Abaga, melarikan diri dari tugas Tuhannya. Dan shaada 
(tuskiduuny: 


KE YA aa 
“Ingatlah ketika kamu lari dan tidak seorangpun yang menoleh.” 
(An-Nisaa: 153) 
Sedangkan nufuuran, “lari” dimaksudkan dengan lari dari 
sesuatu dan lari kepada sesuatu. Contoh yang yang pertama 
jalah firman-Nya: 


Ba VI Adang Us el ot IA AG AI, 
“Dan Sesungguhnya dalam Al-Qur'an ini Kami telah ulang- 
ulangi (peringatan-peringatan), agar mereka selalu ingat. dan 
ulangan peringatan itu tidak lain hanyalah menambah mereka 
lari (dari kebenaran)” (Al-Israa: 41) sedang contoh yang kedua 
ialah lari ke medan pertempuran. 


Tahiid, “lari”, misalnya: 
ié YA ka E$ u a gde oi Lë bss 


“Dan datanglah sakratul maut dengan sebenar-benarnya. Itulah 
yang kamu selalu lari dari padanya? (Qaf: 19) 


Tahiid dimaksudkan dengan menyimpang dan berpaling. 
Yakni, sakratul maut sebagai hal yang ditakuti dan dihindari. 


Abaa, “enggan”. makna lainnya: berpaling (tawallaa), yakni 
yang enggan sejatinya berpaling: 2) menolak (imtinaa'): orang 
yang enggan adalah yang menolak, kemudian merintangi: 3) 
menolak, menutupi (kufrun), yakni menolak dan menutupi 
dirinya tatkala kebenaran menghampirinya, 4) menentang 
(“Ishyaan), yakni yang enggan secara sengaja maupun 
tidak berarti melakukan penentangan; 5) pecah (syaggun): 
keengganan cenderung memisahkan diri sebagai kelompok 
yang menentang. 


Ataa bi dan jaaa bi biasa digunakan dengan maksud datang 
orangnya beserta sesuatu yang dibawa, di antaranya sebagai bukti 
dan penjelasan untuk memperkuat sesuatu (misi) yang dibawa, 
sebagai ajang pembuktian akan kebenaran dan keseriusannya 
yang dibawa oleh para rasul. 


Berita, cerita 


898 ew AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


Kata Hadits, “berita”, “khabar”, yakni khabar yang bersumber 
dari keterangan nabi-nabi terdahulu, termasuk Muhammad 
2. Adapun ahsanul hadits maksudnya adalah Al-Qur'an 
yang memuat berita-berita terdahulu (gishshah). Dan naba 
misalnya: Dalam Surat Al-Oashas ayat 3: 

Ona ai JAN SA e H ya dE Ll 

“Kami membacakan kepadamu sebagian dari kisah Musa dan 
Firaun dengan benar untuk orang-orang yang beriman.” 

Baca: Al-Quran, Al-Hadits 


BEN EE Kata AL Hints dalam Surat Shaad ayat 44 merujuk kepada 
Mena ASS, perbuatan Ayyub 29 yang melanggar sumpah bila tidak 
memukul dengan rumput saat dia diasingkan karena sakit yang 
menahun, sedangkan kata “al-hintsul azhim” pengertiannya 
merujuk kepada dosa besar yakni menyekutukan Allah (Al- 
Waagiah :46): 
Hauban, misalnya: 


WEE 
“Dan jangan kamu makan harta mereka bersama hartamu. 
Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) 
adalah dosa yang besar” (An-Nisaa: 2) 

Al-Huub artinya dosa (al-itsm). Diriwayatkan oleh Thalag 
Ummi Ayyub dengan kata £34 (kesukaran), dan dinamakan 
demikian karena dosa CHE penghalang, terambil dari 
ucapan mereka, Xx 3 G2 3032 Ss. Dan asalnya ialah hawaba 
(Op) untuk merintangi unta. 

Janafan, Firman-Nya: 


G j ate yag Ie Dl Ii 
“(Akan tetapi) barangsiapa yang khawatir terhadap orang 
yang berwasiat itu, berlaku berat sebelah atau berbuat dosa.” 
(Al-Baqarah: 182) 
Ar-Raghib menyatakan bahwa asal 441 adalah mailun fil 
hukmi, melanggar hokum. Atau al-janaf juga berarti kesalahan 
atau dosa. 


e Bar 


2 0845, ën Ajr dan juga kharaaj yang berarti “upah”, di antaranya 
ditujukan kepada para penyeru ke jalan Tuhan adalah syarat 
seseorang untuk layak diikuti lantaran mereka tidak meminta 
upah, imbalan, dan hanya semata-mata menyerunya dengan 
ikhlas, karena mereka mendapat petunjuk. Dan pengertian ajr 
yang lain adalah “pahala amal seseorang yang nantinya diberikan 
Allah kepada para pelakunya di dunia, berupa surga dan segala 
kenikmatannya.. Selebihnya kata ajr, atau ujrah dan shadugat, 
ataupun mahr, secara khusus ditujukan kepada pemberian dari 
suami kepada istrinya sebagai suatu kewajiban. Sedang kharaaj, 
yang juga berarti “upah” merujuk kepada para penyampai risalah 
agama. Baca: Kharaaj 


Maut disebut ajal lantaran ia adalah sesuatu yang sudah 
ditetapkan, tidak dapat dimajukan dan dimundurkan. 


Semuanya merujuk kepada pengertian akhirat sebagai hari 
pembalasan, hari perhitungan amal, hari yang memisahkan 
antara penduduk surga dan neraka, yang berseri-seri dan yang 
bermuka muram. Itulah hari akhirat dan tidak ada lagi hari 
setelah itu 
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Aafiliin: Menerangkan keadaan matahari dan bulan yang 
terus menghilang, tidak eksis, saat jiwa Ibrahim mencari 
Tuhan (Allah &) yang berhak disembah. Sedang zahuuga, 
damigha (yadmaghu) secara khusus merujuk kepada pengetian 
“lenyapnya kebatilan. Sedangkan kata yurduuna tertera seperti 
dalam firman-Nya: 


Le bel bek Phat AE ect JS TAN A 

137. dan Demikianlah pemimpin-pemimpin mereka 
telah menjadikan kebanyakan dari orang-orang musyrik 
itu memandang baik membunuh anak-anak mereka untuk 
membinasakan mereka dan untuk mengaburkan bagi mereka 
agama-Nya, 

(Al-An'aam: 137) Maka, Yurduuna maksudnya ialah 
menghancurkan mereka dengan cara menyesatkan. 


Yauuduhu: Terasa berat, dan kaitannya dengan afa! Allah 
berarti kebalikannya, bahwa Allah tidak merasa berat dan 
kesulitan menjaga langit dan bumi. dan Ishrun: ‘Adun. Dan 
dikatakan berat karena berupa perjanjian. Sedang shaada, 
azab misalnya azab yang berat dinyatakan dengan hao Dé 
(Al-Jinn: 17) Baca: Tsigl 


Zulfa, mengehendaki dekatnya sesuatu melalui perantara, 
misalnya para dewa, atau patung sebagai media dalam beribadah 
yang dilakukan oleh kaum jahiliyah: sedang dunuww, menyifati 
dunia karena dekatnya. Kemudian kata azifa adalah menerangkan 
kiamat karena dekatnya (garb), begitu juga dengan kata garaba 
atau igtaraba. Dari sini muncul kata tagarrub dan kata gurbaanan, 
“jenis pendekatan kepada Allah melalui amalan ibadah, di 
antaranya penyembelihan hewan ternak kurban pada saat “Idul 
Adha, dan agrab maknanya asra’, “lebih cepat”, misalnya: 

Da II padi mak YR AU 
“Dan tidaklah kejadian kiamat itu, melainkan seperti sekejap 
mata atau lebih cepat (lagi)” (An-Nahl: 77) 


Asaf, sedih bercampur marah. Aasif adalah kata yang 
bernuansa sejarah tentang keadaan Yaqub 28. di saat susah 
memikirkan nasib anaknya, Bunyamin. 

Sedangkan kata al-hasrah ialah “kesedihan atas sesuatu yang 
telah berlalu. Seotah-olah, orang yang sedih ikut tergerogoti 
oleh kuatnya keletihan yang teramat sangat” Baca: Al-Hasrah 


Kata uswah adalah istilah bernuansa syara yang berarti 
“contoh” “teladan” bagi para Nabi dan Rasul Tuhan, di antara- 
nya Ibrahim en, Muhammad 4g. Sedang gudwah, “ikutan” 
(baik lurus ataupun bengkok). Baca: Judwah 


1... 


Aa SEI hël 


Asyihah: Kikir bagi diri dan orang lain. Sedangkan hasad 
masuk dalam kategori bakhil, lantaran hasad menghendaki 
harta orang lain berpindah kepadanya. 

Begitu juga gatuuran, misalnya: 


RER 
“Dan adalah manusia itu sangat kikir” (Al-Israa: 100) 


Kata asaas secara khusus merujuk kepada pengertian wujud 
suatu bangunan, misalnya masjid. Sedang kata ach), merujuk 
kepada dahan atau pohon. 


e. ue faf sg 

BARU - kel all 

Ge adi Pokok, dasar 
pondasi 


le kes Na E SES, Afwaaja, menerangkan masuknya masyarakat kepada 

Hut Al SAN, Sh aa Kelompok, tatanan Islam; sedang zumaraa, menjelaskan masuknya 
golongan penghuni surga dan neraka. Sedangkan Syiah secara khusus 
ditujukan kepada kelompok yang memecah belah agama 
dengan beberapa bagian sebagai ciri terhadap orang-orang 
musyrik, Baca: Syiah, “Thaa'ifah, Oabiilah 


Az-Zuur, firman-Nya: 


E E zait HE . zf 
Gm vi) DA dat Berdusta 


AEN ASI mengada-ada ES KK? pea Ze 
“Dan jauhilah perkataann dusta” (Al-Hajj: 30) 

Az-Zuur ialah 455 5 LiSII , “kebohongan”, “kepalsuan”. 
Dan 35 juga berarti as L 5,41, “mempersekutukan Allah”. 
Az-Zuur, Al-kadziba, amaaniy, aqaawiil, dan iftiraa' semuanya 
merujuk kepada pengertian “mengada-ada”, dan “prasangka”, 
“berdusta”. Baca: Iftiraa', Buhtaan 


AO Ba, Menata df 
| RECH le? El Keluarga, saudara Baca: Akh, Arhaam, Oiraabah 


Sai 1330) iga Al-Istihzaa' ialah mengejek. Asal katanya memberi penger- 
tian ringan atau cepat. Dikatakan, 41445 BE, apabila “unta itu 
membawa lari dengan cepat” Seperti firman-Nya: 


eh Ste HA SCH Late tee 
EI b A AE YA EE Z 


“Dan bila mereka berjumpa ed orang-orang yang SEN 
mereka mengatakan: “Kami telah beriman". dan bila mereka 
kembali kepada syaitan-syaitan mereka, mereka mengatakan: 
"Sesungguhnya Kami sependirian dengan kamu, Kami hanyalah 
berolok-olok." (Al-Baqarah: 14) 


Mengejek, 
mentertawakan, 
meremehkan 


1 su Än pan EU 
La HMS EA Berselisih, Khathaba, firmanNya: 


berdebat 


Adi Su 358, A 

“Dan Dia mengalahkan aku dalam perdebatan". 2 (Shad: 23) 
Maksudnya mengalahkan dalam perdebatan. Kata azza pada ayat 
tersebut sama dengan ghalaba yang berarti mengalahkan dalam 
perdebatan. Dalam perkataan orang Arab ziz berarti orang yang 
menang atau sanggup mengalahkan. Baca: Nazaa, Jadala. 
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Apa SESI SU Infithar, misalnya pecahnya langit pada saat hari kiamat: begitu 
juga dengan kata Furuuj yakni syugug wa shuduw, artinya pecah 
dan keretakan, dan termasuk kata yang berbentuk jamak, sedang 
bentuk mufrad-nya adalah 7 5, yakni asy-syagg wa al-futuug Ga 
Ah 5), “pecah,” “retak”. Misalnya: 


Pecah, retak, 
terbelah 


Ea MAN SN 
“Dan apabila langit telah dibelah” (Al-Mursalaat: 9) maka furijat, 
ialah retak dan pecah. Yakni terbelah: begitu juga dengan kata 
bassa, misalnya: 
dei IM 3 A 
“Dan gunung-gunung dihancurluluhkan sehancur-hancurnya. 2 
(Al-Waaqi'ah: 5) 
Menurut Al-Farra' bassa adalah sesuatu menjadi seperti tepung 
(ad-dagiig), yang lembut). Baca: Bassa. 


Baik aqal, qalb, fuad, hijr, bashiirah dan nuha, semua merujuk 
kepada pengertian memaksimalkan penggunaan sebagai 
wadah petunjuk. Untuk kata Albaab sebagai jamak dari Lubbun 
merujuk kepada pengertian yang berakal misalnya Uulul Albaab 

Nuhaa, firman- ee 


EZ IAE SU GE aa e LE 
“Makanlah dan gembalakanlah binatang-binatangmu. Sesung- 
guhnya pada yang demikian itu, terdapat tanda-tanda kekuasaan 
Allah bagi orang-orang yang berakal” (Thaaha: 54) 
Maka, An-nuhaa adalah kata bentuk jamak dari nuhyah (445), 
yaitu akal. Dinamakan demikian, karena ia mencegah pemiliknya 
dari melakukan kejahatan. 


Akal, pikiran, hati 


Kata Sd dan S41, “menghitung” juga dimaksud- 
kan dengan penggunaan bilangan dalam benda dan waktu. 


Misalnya: 

EE 
“Agar kamu mengetahui bilangan tahun dan hitunganya.” 
(Yunus: 5), Baca: Hashaa, Adda 


Menghitung 


P3 
O 


Al, A8, A Al-Amad, adalah bentuk mufrad, artinya WEI 5 éi KE 
Si (ghaayatusy sya” wa muntahaahu), “batas sesuatu” sedang 
E bentuk jamaknya adalah 441. Seperti firman-Nya: 
Ui Gig ee H Si 
“Kalau sekiranya antara ia dan hari ini ada masa an jauh” 
(Ali Imraan: 30) 
Baca: Ad-Dahr, Hiin, 


e AA SS dilah, “miskin”, misalnya: ze AN Mai Sy H tile Ap 


Kemiskinan, 
kekurangan, 
kemelaratan 


Ai: Jika kamu khawatir menjadi miskin, maka Allah nanti 
akan memberikan kekayaan bagimu dari karunia-Nya. (At- 
Taubah: 29) 

Imam ash-Shabuni menjelaskan bahwa, Ee, adalah al-faqru 
wa faagatu (kefakiran). 
Dikatakan: Je: Sek, yakni, apabila ia menjadi fakir. Dan 
perkataan: La, 345 JEL apabila ia menjadi orang yang selalu 
dalam kekurangan (shahibul-'iyaal). Baca: Imlaag, Tilah 


902 a  AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


E PA VI OË HR: Untuk kata mushibah, mencakup kebaikan dan keburukan, 
wa, ER Fang i sedangkan kata fitnah secara umum dipergunakan untuk kata 
E 5 mushibah; secara asal kata fitnah dimaksudkan menyaring baik 
buruknya amaliah seseorang. 
Baca: Suhgan, Abbat, Tadmiir 


Mat E bg Al-Batsts makna asalnya ialah menaburkan dan mencerai 
Menyebarkan. beraikan sesuatu, seperti angin membuat debu bertebaran: 
menaburkan kemudian digunakan dalam arti “memperlihatkan kesedihan 
atau kegembiraan yang tersimpan dalam hatt Sedang adzaaa, 
“menyebarkan” Baca: Dzaaa 


d? SEL: Kala-a, firman-Nya: 
; Menj aga, WA 7 L 314 
merawat, yP G3 Aalt Jah atm pig Ga 
memelihara “Siapakah yang dapat memelihara kamu di waktu malam dan 
siang hari selain Allah Yang Maha Pemurah?” (Al-Anbiyaa: 42) 

Yaklaukum, menurut Ibnu Abbas adalah memelihara dan 
menjaga kalian. Disebutkan di dalam Mu'jam: 3 LK USG Aa SÉ 
EK 3156, yakni hafizhahu (memeliharanya). 

Dan dikatakan: GA 396 196, yakni raaahum GE, “memelihara 
mereka” Baca Al-hafizha, Ahaatha 

Kata fathfiif adalah bentuk masdar, dan pelaku (fa'il)nya 
muthaffifiin( gait) secara khusus berkenaan dengan 3 
kecurangan menakar yang dilakukan oleh umat Nabi Syua'ib. 

Begitu juga yahiifu, “curang”, misalnya: 

SA ere, EE 

EE E 

“Ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan Rasul-nya 
berlaku zalim kepada mereka?” (An-Nuur: 50) 

Yahiifu: berbuat zalim (yazhlimu). Al-Haif adalah curang 
dalam hal hukum dan condong kepada salah seorang yang 
ditakuti. Dikatakan: 2224 252, yakni saya menjadikannya 
berada pihaknya. 


Aayat, Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa La wazannya Sisi, 
demikian menurut Al-Khalil. Dan asal 457 adalah 2; eck dengan 
di-fathah-kan wawu-nya,. Imam Al-Maragi menjelaskan bahwa 
Al artinya 456, yakni tanda. Dikatakan demikian karena ia 
merupakan dalil yang menunjukkan adanya Allah. Abu Al- 
Itahiyah mengatakan: 


ban kt isak Ka, 


“Dan pada tiap-tiap sesuatu terdapat tanda 
yang menunjukkan bahwa Dia itu Esa”. 


Baca: Burhaan, hujjah 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on a 903 


DAD ei GP Firman-Nya: | 


Lë Va Ga z6 ri HN SE Ge San Cl 

“Atau kamu mengira bahwa orang-orang yang medani gua 
dan (yang mempunyai) ragimitu, mereka Termasuk tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang mengherankan? (Al-Kahfi: 9) 

Maka hasibta, artinya “bahkan apakah kamu mengira . ` Pada 
zahir firman ini ditujukan kepada Nabi #£, sedang maksudnya 
ialah ditujukan juga kepada yang lain. 

Qadaara, “menakar", misalnya: 


EE 
16. (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak yang telah 
diukur mereka dengan sebaik-baiknya. (Al-Insaan: 16) Maka, 
Oaddaruuhaa tagdiiran maksudnya ialah para pemberi minum 
memperkirakannya sesuai dengan selera peminumnya 


Baca: Zhanna, Gaddara 
Tiba-tiba, 
sekonyong 


-konyong, 
mendadak 


Ketiga kata tersebut menyifati tentang datangnya siksa 
secara mendadak. Yakni, sebuah kejadian tanpa ada perkiraan 
sebelumnya 


Baik baldah, al-madiinah, dan al-garyah merujuk kepada 
suatu tempat yang dihuni oleh kaum dari para utusan Tuhan, 
misalnya Mishr, Tubba’, Tsamud, dan seterusnya 


Kota,negeri, 
desa. kampung 


Di dalam Al-Qur'an kata jazaa’ digunakan dengan ungkapan: 


GG, iz, “balasan yang sempurna”. Baca: ajr, tsawab 


í Berperang Peperang disebut dengan bisan karena ia (berperang) adalah 
perkara yang dibenci (makruh) dan menyengsarakan. 


ZER? Kei fakhuur. aal, mu'tad, dan bathr, utuwwan, “kesombongan” di 
ut Ge sombong, angkuh antaranya: 1) membanggakan harta benda, 2) membanggakan 
i ees ilmu pengetahuan, 3) membanggakan anak, 4} membangga- 
LE daf: kan kedudukan, dan 5) bangga dengan banyaknya pengikut. 
Sehingga menjadi angkuh. 
Sedang hamiyyah “angkuh, misalnya hamiyyatul jahiiyyah, 
keangkuhan seperti jaman jahiliyah. Yakni keangkuhan yang 
tidak pada tempatnya, karena tidak didukung dengan adanya 


dalil dan bukti (Al-Fath: 26). 


KAH Sa Pun Ka NN ENY: : Yaba bi, “dibiarkan”, “ditelantarkan” Di antaranya adalah 
Padan SE 2 = Meninggalkan, | ibadah orang musyrik dinyatakan: 
Sa d & | menelantarkan, E E Aa SC 
membiarkan. es NY Ia laga 
“Tuhanku tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada 
ibadatmu.” (Al-Furqan: 77), 
Oalaa, merujuk kepada Muhammad 2#$, bahwa keber- 
adaannya tidaklah dibiarkan percuma, disia-siakan. Baca: 
Oalaa 
Kata arsala, “membiarkan”, dikatakan: ¿5% Jf, artinya 4215) 
AAL: (membiarkannya), dan firman-Nya: 


wi Aa MA 


904 e AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL (er o 


“Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi” (Yusuf: 12) 
Khadzuulan, “dibiarkan, misalnya: 
Za = -$ D EI H DE) 
Yi AC AEN AE 
“Dan adalah setan itu tidak mau menolong manusia.” (Al- 


Furgan: 29) Maka, khadzuulan dalam ayat tersebut, berarti 
yang banyak menelantarkan (katsiiral khadzlaan). 


Yadu, misalnya: 


“Maka biarlah ia memanggil golongannya (untuk menolong- 
nya)” (Al-Alaq: 17) 

Makna ‘membiarkan pengertiannya mencakup kata baraa'un, 
“berlepas diri”, yakni “tak bertanggung jawab", misalnya: 


Mana Ht bež s Pa sh o Ñ fogt 
EARR DA 953 Lac eili Ga hasi Gali Loi ol 


GE 
“(yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari 
orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melihat siksa: dan 
(ketika) segala hubungan antara mereka terputus sama sekali” 
(Al-Bagarah: 166) 


D 


Kata faaba, begitu juga awwaab, dilakukan oleh semua 
manusia, tidak terlepas perbuatan para nabi, misalnya Adam 
24, Dan Allah disebut at-tawwaab, “Penerima taubat” Yakni, 
Dia menerima taubat para hamba-Nya betapapun besar 
dosanya. Baca: Awwaab 


EE 


Bertaubat 


zie azt H 
Ab A3 ei Memisahkan 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an ` wn 905 


Di dalam Mu'jam dinyatakan: 24; 315 hält 2G, artinya 
& (kembali). 

Irtadda berarti rajaa (kembali). Dikatakan: (551.1 Ei 
ip Aë 5515 A8 E Aë $53 AC) apabila kafir setelah memeluk 
Islam. Dan firman-Nya: 


Lagi La Ula Es 00 SG 
“Musa berkata: “Inilah tempat yang kita cari, lalu keduanya 
kembali, mengikuti jejak mereka semula” (Al-Kahfi: 65) 


Di dalam Kamus disebutkan: 3415 5x5 3G, yakni 52 Jak 
véi, “terpisah”. Yakni, yang batil meninggalkan ciri-cirinya 
dengan jelas: begitu juga yang hag menandaskan kriteria dan 
bekasnya secara nyata. Oleh karena itu jelasnya persoalan batil 
dan yang hag, di ayat lain Allah menjelaskan: 


“Supaya Allah memisahkan golongan yang buruk dari yang 
baik” (Al-Anfaal: 37) Baca: Thalag, Farraga 


Ae Aë Shadda yang berarti menghalangi dapat dilihat dibeberapa 
DÉI Se S A / Ka 45 ; Í; pa ayat, diantaranya: a) menghalangi orang untuk datang ke 
2 masjidil haram dinyatakan dengan: 


merintangi. 
PESE Ae go TU) SA 7 Gi 
“Padahal mereka Deeg orang untuk (mendatangi) 
Masjidilharam.” (Al-Anfaal: 34): b) menghalangi orang dari 
jalan petunjuk (membengkokkan), misalnya: 
sari. 24 LoL cn HF SE RA 
Ok ee GAS Ak A9 di Jan GE DAD 


HE 


slag 

“Mengapa kamu (Ahlu Kitab) menghalang-halangi dari jalan 

Allah orang-orang yang telah beriman, kamu menghendakinya 

menjadi bengkok, padahal kamu menyaksikan?” (Ali Imraan: 
99) 


SZ: Gi Mie Tabdzir dan itraaf (isim fa'il-nya, mutrafun, “yang berlebihan”) 
hanya dilakukan oleh mereka yang tidak mengerti agama. Di 
antaranya para pembesar suatu kaum, dan mereka termasuk 


di jalan setan. 


Boros, foya-foya 


í 13333 86 P BC RT P wifaaga dan maufuur biasa berdampingan dengan kata 


906 u 


Sempurna, 


bs jaza’, “balasan” Keduanya dimaksudkan dengan balasan yang 

lengkap; sempurna. Sedang kaafatan, “keseluruhan”, misalnya masuk 

keseluruhan, utuh Islam secara keseluruhan, yang berarti menandakan kesempur- 
naannya. 


Shabba, “menuangkan', misalnya 


M gkan, D 
ge Bahwa AH, za adalah mengalirkannya dari atas. Dikatakan 
mencurahkan 


ghai no Cuai A, Seperti firman-Nya: 
Es adan di 
“Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air 
(dari langit)” (Abasa: 25): sedang shabba dalam pengertian 
“menyiksa” adalah: 


Hat BA ke Lé 
“Tuhanmu menimpakan kepada mereka cemeti azab” (Al- 
Fajr: 13) 


li „i Membaca Talaa dimaksudkan dengan membaca dan mengikuti apa 
yang dibaca. Baca: Jaran 


sg bi de Y deng Melekat, tetap Kata laashig, waazhib, lizaaman dan tsabata, semuanya 
KE Sita Sinta menunjukkan arti tetap, melekat. Sedang kata jaamidah secara 
khusus merujuk kepada gunung, “yang tetap”, “tak bergerak”. 
Begitu juga dengan mustagarrun, “tetap”, yang menjelaskan 
jalannya matahari, misalnya: 
a zali af DIP EA SA JAS, 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Our on Ka ze 1 


“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah 
ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha mengetahui. (Yasin: 38) 

Mustagarrar adalah tidak keluar dari tempat peredarannya, 
yakni tetap dan tidak akan melenceng atau berpindah. Baca: 
Khalidiin 


Tar 


SES, GH KO a Kelebihan Kata Fadh! mencakup “kenabian. Sedang nafilah, “tambahan” 
: secara khusus merujuk pada suatu amalan ibadah, begitu juga 
dengan kata tathawwu'. Misalnya tentang melebihkan pemba- 
yaran fidyah, sebagai bentuk yang diizinkan agama. Sedangkan 
kata ziyaadah, terkadang disebut az-zaad, “perbekalan”, 
yang dimaksud adalah bekal takwa, misalnya az-zaad dalam 
pelaksanaan manasik haji. Baca: Az-Zaad, Fidyah, Tathawwu' 


anugerah 


Secara khusus kata barzakh, “pemisah” di samping alam 
kubur, juga terpakai pengertiannya kepada air tawar dan asin 
yang ada pada laut. Yang berarti kedua jenis air tersebut tidak 
dapat bercampur. 

Al-Ajdaats adalah kata jamak dari Li2, yakni al-gabr 
(kuburan). 


Batas, dinding 
pemisah 


Mengutus, Ataa. Ar-Raghib menjelaskan bahwa Kn, artinya memberi, 
mendatangkan, | berasal dari OI, yakni "datang dengan mudah". Kemudian 
mengirim kata digunakan untuk sesuatu yang datang dengan membawa 
sesuatu berupa benda, perintah dan pemikiran. Seperti bunyi 

ayat: 


233 IA (bis La 
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah." (AL 
Hasyr: 7) Baca: Rasala, Balatsa 


Oad'iduun, Geet 


Allah. ge EE yang Dag SN harta 
benda dan atas orang-orang yang duduk satu derajat.” (An- 
Nisaa: 94) 

Al-Gu'uud lawan dari al-giyaam (berdiri), dan EEN 
dinyatakan untuk berulangnya duduk dan $445 menerangkan 
tentang “keadaan orang yang duduk”. 3525 terkadang menjadi 
kata jamak dari 4-5. Sedang al-mag'ad adalah tempat duduk 
jamaknya ici (magaa'id). 

Sedang Jah Isl (maga'ida lil gital) adalah kinayah (sindi- 
ran) tentang keadaan yang diam ditempatnya yang menjelaskan 
perihal kemalasan. 

Dhayyag, “menyia-nyiakan” kesempatan melakukan kebaikan. 
Misalnya shalat. Baik kata gaa'iduun dan dhayyaa pangkalnya 
adalah kemalasan, kusaala. Baca: Dhayyaa 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an x 907 


LE , Se > (La ) de “Iwaj, firman-Nya: 

Zenn, sa Prana 3: 8 8 
AS ya sa (656) D Se Y SAM Oya Lag 

“Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada suara) 
penyeru dengan tidak berbelok-belok: (Thaaha: 108) maksudnya 
ialah tidak bengkok dalam seruannya, ia tidak cenderung 
kepada segolongan manusia dengan meninggalkan segolongan 
yang lain, tetapi memperdengarkan seruannya kepada seluruh 
manusia. 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa cai adalah 
“menyimpang dari jalan lurus dalam hal-hal yang maknawi 
(abstrak), seperti agama dan perkataan”. 

Naakibuun, Firman-Nya: 


HSE BAN ya zi Ii 
“Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
negeri akhirat benar-benar menyimpang dari jalan yang lurus.” 
(Al-Muminuun: 74) 
La naakibuun ialah menyimpang dari jalan yang lurus. 
Dikatakan: 33,811 oé 25, berarti ia menyimpang dari jalan. 
Baca: Zhalla, Ghayy 


ES 2 te, Jas 'amala, iktasaba, faala dan saaa semuanya menunjukkan arti 
: di Berbuat, beramal, | berbuat, beramal: begitu juga kata Yagtarif, misalnya: 
berusaha, 


H 
ELE 
D 

HAN EE 


melaksanakan Cia Uas DS TS SES Yah 


“Dan siapa yang mengerjakan kebaikan akan Kami 
tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu.” (Asy- 
Syuura: 23) 

Lihat juga, Dikatakan, Ach 5), artinya ialah menda- 
patkan harta sedang igtaradz-dzanba, berarti melakukan dosa. 
Sedangkan ó% A: Orang-orang yang mengerjakan. Seperti 
dinyatakan: “Dan (juga) agar hati kecil orang-orang yang tidak 
beriman kepada kehidupan akhirat cenderung kepada bisikan 
itu, mereka merasa senang kepadanya dan supaya mereka 
mengerjakan apa yang mereka (setan) kerjakan.” (Al-Anaam: 
113) 

Tsagafa, misalnya: 
ač sneh bor a oss shat saeg 2er aa Ti 

menundukkan SEA he Ga Da 5 Papan ke Pali 

“Dan bunuhlah mereka di mana saja kamu jumpai mereka, 
dan usirlah mereka dari tempat mereka telah mengusir kamu 
(Makkah),” (Al-Baqarah; 2: 191) 

Dikatakan: $ En, 45, berarti mengalahkannya (zhafira bihi). 
Begitu juga kata zhafara, ghalaba, baca zhafara, ghalaba, 

hazama, “mengalahkan” misalnya: 

A Kaa H - 
le 3S JS) AN Ak e Rei 

“Mereka (tentara Thalut) mengalahkan tentara Jalut dengan 
icin Allah dan (dalam peperangan itu) Dawud membunuh jalut.” 
(Al-Bagarah: 251) 

Baca: Hazama 


908 um AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an L 


RE za P DEZ 
Meja) ID Serupa, setara, Yudhahi-uuna: yusyaakiluuna (5553), “mereka meniru”. 
sebanding Firman-Nya: 


HEN zz D Ke VER ZI 
Ser dea 
“Mereka meniru perkataan orang-orang kafir yang terdahulu.” 
(At-Taubah: 31) 


Musytabihaat, misalnya: 


KAL Sé GARA ÉIN OI PA a 
“Dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula ) zaitun 
dan delima yang serupa dan yang tidak serupa” (Al-Anaam: 99). 
Ungkapan 41452 x£5 (544 maksudnya serupa dalam sebagian 
sifatnya dan tidak serupa dengan sebagian lainnya. 
Kufuwan, firman-Nya: 


AU 

“Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia.” (Al- 

Ikhlash: 4): Imam Ash-Shabuni menjelaskan bahwa al-kuf'u 
CG SI adalah A43) , SI (bandingan, keserupaan). 


21,53 Ja 5 EP Ansya-a, firman-Nya: 
po ham Op AS WK D Menciptakan , Dr ya | 


Cl eng pa ais le lz LI a hs 
membuat, 


“Dan Dia-lah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung 
mewujudkan 


dan yang tidak berjunjung.” (AL Anaam: 141) 

Al-Insyaa' ialah mengadakan makhluk hidup dan mengasuh- 
nya. Juga mengadakan sesuatu yang menjadi sempurna secara 
berangsur-angsur. Seperti mengadakan awan, perkampungan | 
dan rambut. Baca: Kawwana 


Kata irtaqaa, “naik” berkenaan dengan naiknya amal seseorang 
ke langit. begitu juga dengan kata shaada, “naik”, misalnya: 
: -ÉN GEN br a : aji 
“Kepada-Nyalah naik perkataan-perkatan yang baik.” (Fathir: 
10) 


Kata mudhif, siraaj dan tsagitb, “sinar” menerangkan tentang 
benda-benda angkasa. 


Untuk kata khasyah, “takut”: 
BUAS Ya Es US ia Al 


“Dan diantaranya sungguh ada yang meluncur jatuh, karena 
takut kepada Allah.” (Al-Bagarah: 7) 

Menurut Ar-Raghib, bahwa al-khasyyah adalah ketakutan 
yang timbul karena kebesaran/keagungan yang kebanyakan 
muncul karena didukung oleh pengetahuan (al-'ilm) akan 
sesuatu yang menimbulkan ketakutan padanya. Firman-nya: 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam A Our on a 909 


910 u= 


2, 


ll A H 


Ak DNK A EA 
MEF 


DÉI e, Ap 
Sena 


Pä ar 
nan 


Memerintah, 
mengharuskan, 
menyuruh 


Shalat 


Mengusir, 
mengeluarkan 


Laknat, kutukan, 


vonis 


Kata wajaba, kutiba, faradha, dan qadha, semuanya menun- 
jukkan wajibnya sesuatu untuk diterima dan diamalkan sebagai 
suatu ketetapan secara mutlak. Baca: wajaba, faradha 


Ba'lun, firman-Nya: 


AFA IA Sae Y3 
SAI) Sa 
“Dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada 


suami mereka.” (An-Nuur: 31) 


Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa Ja; adalah RS (suami). 


Kata khair terkadang dimaksudkan dengan al-maal, “harta 
benda” sebagai bentuk kenikmatan dan rezeki. 


Firman-Nya: 


P z Job v g LA e - 
AI YG Ia MA JGH ein 
“Kamu pahat gunung-gunungnya untuk kamu jadikan rumah, 
maka ingatlah nikmat-nikmat Allah” (Al-Araaf: 74) 
Aala-ailaahi berarti Nikmat-nikmat Allah (niamillaah). 
Aalaa adalah kata yang berbentuk jamak, sedang bentuk 
mufradnya Yi A dan Y}. 


Ash-Shalah, asalnya sesuatu yang tetap, al-laazim. Kemudian 
Islam menerjemahkan dengan jenis ibadah yang di dalamnya 
terdapat takbir (sebagai pembuka) ruku' sujud dan salam 


(sebagai penutup) sebagai hal yang pokok. Baca: Shalah 
Misalnya: 


2 A 
Bap Ga ai 
“(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman 
mereka.” (Al-Hajj: 40): dan pelakunya disebut mukhraj, “yang 
terusir”, Begitu juga Adam dan Hawa, ihbith minha, “keluarlah 
kalian berdua dari surga”. (Al-Araaf: 12) 


Kuunu misalnya: 


Ze 2 . 1 A - 

Gescht. Dä Ié AED 

Kami katakan kepadanya: "Jadilah kamu kera yang hina.” 
(Al-Araaf: 166) 


Begitu juga dengan kata thabaa. 


“Demikianlah Kami mengunci mati hati orang-orang yang 
melampaui batas” (Yunus: 74) 
Rajama (rajiim) misalnya bunyi ayat: 


Lag SR AG Ju 
“Allah berfirman: “Keluarlah dari surga, karena sesungguhnya 
kamu terkutuk”, (Al-Hijr: 34) 
Pengertiannya ialah dikutuk dan diusir dari setiap kebaikan 
serta kemuliaan. 


Outila: 


AL-ALFAAZH, Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


AER SUNG 

“Binasalah manusia, alangkah amat sangat kekafirannya.” 
(Abasa: 17) 

Menurut Ibnu Abbas bahwa “setiap lafazh gutila yang 
disebutkan di dalam Al-Qur'an maka maknanya Ka (terlaknat, 
dilaknat)” 

Bahlah, firman-Nya: 

KENE 

“Kemudian marilah kita bermubahalah kepada Allah dan 
kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang 
yang dusta” (Ali Imran: 61) 

Ibnu Manzhur menjelaskan bahwa jisi adalah Si (laknat). 
Dinyatakan bahwa 44.3 adalah doa yang mengandung laknat. 
Dikatakan, AN 4455 u: “Kenapa gerangan Allah melaknatnya?” 

Baca: Lu'ina, Thabaalbnu Manzhur menjelaskan bahwa jadi 
adalah £415 (laknat). Dinyatakan bahwa ii adalah doa yang 
mengandung laknat. Dikatakan, Ani 414; U: “Kenapa gerangan 
Allah melaknatnya?” 

Baca: Lu'ina, Thabaa 


2... pua rA 
Lal Gaga Kp dai Tunduk, pasrah Ar-Razi menjelaskan bahwa al-khudhuu' adalah tenang dan 
menyerah rendah diri (at-tuma'ninah wat tawadhdhw?). Dikatakan, khadha'a 
(Ad) dengan di-fathah-kan dhat-nya ada dua bacaan, yakni 
Kudhuwan dan ikhtadhaa. 
Sedang ikhtadhaatnii ilaihil haajjah Gada xi an, 


“kebutuhan itu telah menundukkan diriku” Baca: Khusyu' 
KAN KAHAK Ka Ketiganya mempunyai arti hina, namun secara khusus kata 
khasi'iin dipergunakan Al-Qur'an terhadap umat Musa 28 
yang melakukan pelanggaran di hari sabtu. Sedangkan hiin, 
“hina” menyifati keberadaan air mani, sebagai cikal bakal 
manusia. Sedangkan WA Orang-orang yang hina. Yakni, 
mereka yang melakukan tipu muslihat, seperti firman-Nya: 


GEB IS st 

“Mereka hendak melakukan tipu muslihat kepadanya, Maka 

Kami jadikan mereka orang-orang yang hina.” (Ash-Shaffaat: 98) 
Firman-Nya: 


DEA ea EE Dä 

AAN ga BAR SY, SENIN, 

“Dan orang-orang durhaka berkata: “Mengapa kami tidak 

melihat orang-orang yang dahulu di dunia kami anggap sebagai 
orang-orang yang jahat (hina)” (Shaad: 61) 

Minal asyraar maksudnya dari orang-orang hina yang tidak 

ada kebaikan pada mereka. Dengan kata-kata itu, yang mereka 

maksudkan ialah orang-orang mukmin. 


Hina, rendah diri 


AL-ALFAAZHj Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an @ 911 


Dinyatakan: 665 5 Vis - 315, yakni d 3 DE (tunduk dan 
merendah diri). Ad-Diin dalam ayat tersebut ialah ketaatan. 
Menurut Ar-Raghib, ad-diin adalah kata yang difungsikan 
untuk ketaatan dan balasan (ath-thaaah wa al-jazaa) lalu 
dipinjam untuk arti syariah. Ad-Diin seperti al-millah tetapi 
ia dimaksudkan untuk memaparkan tentang ketaatan dan 
kepatuhan terhadap syariat. 

Nusuk, dinyatakan: 


PA wei 


EK UTC 
DEET 


“Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syariat tertentu yang 
mereka lakukan, Maka jangalah sekali-kali mereka membantah 
kamu dalam urusan (syariat) ini dan serulah kepada agama 
Tuhanmu.” (Al-Hajj: 67) lihat juga ayat ke-34. 


Aflaha bentuk isim fa'il-nya adalah muflih, yang yang 
menang lantaran beriman kepada Allah 4g. 
Baca: Faaza, Falaha (aflaha) 


Beruntung, jaya 


Sy fe, 775 DEE 
Zen? Oka wë OP be Lalai, sembrono, Ketiganya 9453 , DÄ wal dimaksudkan Al-Qur'an sebagai 
Esai lengah, terpedaya 'lengahnya seorang hamba terhadap kewajiban ingat kepada 
Tuhannya. 
Dan laahiyah, misalnya: 


LR “4 


833 12 - 

mena Asp? 
“Hati mereka dalam keadaan lalai” (Al-Anbiyaa: 3) 
al-farthu, misalnya: 


zi LS e e t - 
GA Ep 
“Alangkah besarnya penyesalan kami terhadap kelalaian kami 
tentang kiamat itu!” (Al-An'aam: 31) 


Le > uyi A SEA Lë . d S 
d zl Menunggu, Untuk kata iddah dimaksudkan dengan saat-saat menung 


manariti gu bagi perempuan yang dicerai atau ditinggal mati suaminya. 
Namun makna lain dari ‘iddah juga berarti “mengganti” Baca: 
Nazhara, Rabasha, ‘Iddah. 
Bea Mett Zä ag 
bs JI Aasch Ketiganya zalzalah, radhifah, dan dakkan, “goncangan dasyat” 


Bergoncang 
menerangkan tentang keadaan kiamat. Baca: Al-Zilzaa! 


Ya Ee Boso Hamiim dan haamiyah secara khusus menyifati tentang 


panasnya keadaan neraka. Sedang kata samuum di samping 
menyifati azab neraka, es, 152 (Ath-Thuur: 27), juga 
menjelaskan tentang api, asal mula diciptakannya jin: 


yA SE GEN 221: Z 
Geif Ie D Ge AAS A 
“Dan Kami telah menciptakan jin sebelum (Adam) dari api 
yang sangat panas” (Al-Hijr, 27), yakni api yang teramat panas, 
yang membunuh dan masuk ke dalam tulang sumsum. 
Baca: Samuum 


912 æ AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Gei 
E36, Lë. Ka a Ketiganya merujuk pada bentuk penentangan terhadap 


Siasat, strategi 
Allah; begitu juga dengan khadzaa, misalnya: 
Lab lt as KNPI 

“Mereka menipu Allah dan orang-orang yang beriman? (Al- 
Bagarah: 9) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan bahwa padi artinya “tipuan 
Yakni memberi ekspresi kepada orang lain yang bertentangan 
dengan dirinya, sedang maksud sebenarnya terpendam dalam 
hati dengan tujuan agar orang lain tidak mengerti tujuan 
sebenarnya. Asal kata ini, terambil dari perkataan orang-orang 
Arab, ES #35, yakni jika biawak (dhabb) bersembunyi di 
dalam liangnya. Dikatakan pula, Lé Jb, maksudnya ia 
(biawak) memberi dugaan kepada pemburu seolah-olah biawak 
itu menyerahkan diri kepadanya (kepada si pemburu). Tetapi 
kenyataannya, biawak tersebut melarikan diri melalui lubang 
lain. 


Tukhbitu, “tunduk”, misalnya: 


WAA WAYA KAA Oh Na Sani 

EE Al-Quran itulah yang hak SC erg lalu 
mereka beriman dan tunduk hati mereka” (Al-Hajj: 54) 

Dan al-mukhbitiin (isim fa'i) adalah orang-orang yang tunduk 
dan khusyu’; berasal dari kata akhbatar rajuul, yang berarti 
seseorang yang berjalan di dataran yang tenang. Kemudian 
dipinjam untuk arti tunduk dan tawadhdhu. Begitu juga firman- 
Nya: 


Taat, setia 


KA Lisa TKA par ep Fd Ya, 
Merendahkan diri kepada Tuhan Ian Ss itulah 
penghuni-penghuni surga” (Huud: 23) 


Le geli) e? ECH Dua kata tersebut, ridha dan ganaah adalah induk dari 
sifat terpuji yang dapat menghilangkan segala keruwetan dan 
siksa batin seseorang, hingga muncul kaidah: wardhaa bima 
gasamallaahu laka takun aghnan-naas, “hendaklah engkau 
tetap ridha dengan apa yang diberikan Allah saat ini agar engkau 
menjadi orang yang paling kaya”. Firman-Nya: 


Rela, puas 


“Barangsiapa menyembah tuhan yang lain di samping 
Allah, padahal tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, 
maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya.” (Al- 
Muminuun: 117) 

Hisaaban (bur) dalam ayat tersebut artinya yang cukup 
memuaskan. Dikatakan, A) $ 396 ighi, yang artinya: Si 
fulan telah memberikan sebuah hadiah yang memuaskan 
diriku. 


AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on a 913 


Bond, “jauh', lawannya dekat (gariib). Kata “5 misalnya: 


Ae NA SA a S 
“Diterbangkan angin ke tempat yang s jauh” Tar 31 


Benci, marah, Sukht misalnya: 
mana MBAKA AWA 

“Mereka mengikuti apa yang menimbulkan Dem 
Allah.” (Muhammad: 28) 

Baik ghadhab maupun sukht dari Allah dimaksudkan 
bahwa kemarahan Allah tidak muncul secara tiba-tiba, namun 
kemurkaan-Nya lantaran tidak mentaati perintah-Nya dan 
menjauhi segala larangan-Nya. Baca: Ghadhab 

Selanjunya untuk kata magtan, yang biasa tercatat dalam Al- 
Ouran kabura magtan, “kebencian yang amat besar” merujuk 
kepada pengertian mereka yang menyuruh orang lain berbuat 
baik sedang ia sendiri tidak melakukannya, demikianlah 
tabiat Yahudi, ahlu Kitab (ya'muruna bil ma'ruuf wa tansauna 
anfusihim). 

Kemudian untuk kata lu'ina, “dilaknat” adalah mereka yang 
melampaui batas dalam agama: mereka menyekutukan Allah 
3€, menyebabkan mereka jauh dari rahmat Allah (ba'iid min 
rahmatillah) Baca: lu'ina 

Sedangkan kata murka diungkap dengan harb, berupa 
perang terhadap pelaku riba, misalnya: 


PA PENA BEE EE 
dAn ÉN Ge Wa Lol las d Op 

“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu.” (Al-Baqarah: 279) 

Bi harbin minallaah dalam ayat tersebut maksudnya ialah 
mendapat kemurkaan dari Allah. Bi harbin minar rasuulihi: 
mendapat murka rasul-Nya. Baca: Harb. 


MÉ EISE lez Kk Keduanya merujuk pada lepasnya ikatan perkawinan. 
Adapun maksud tasriih bi-ihsaan, “pelepasan dengan cara 


yang baik” dalam ayat: 


os G E Da jala £ BAG Aya ALEN 

“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh rujuk 

lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan dengan cara 
yang baik. “ (Al-Baqarah: 229) 


T Banz Zant 


$. D 

Kli BA Ais Gembira, suka Keduanya menggambarkan tentang penduduk surga yang 
bermuka ceria, misalnya wujuuhun yaumaidzin naadhirah, 

| “wajah (orang mukmin) pada hari itu berseri-seri” (Al- 
Oiyaamah: 22) 


Cita, ceria. 
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Tur E $ Pa. 
Eeer Secara khusus kata sarmadan menerangkan tentang waktu 
malam (al-laif); sedang kata abadan dan waashib menerangkan 


tentang azab. Baca: Sarmadan 


Terus-menerus, 
Selama-lamanya. 


ba EI MEP NA PA Khusus untuk kata asraa dimaksudkan dengan ‘berjalan 
di malam hari, seperti peristiwa perjalanan Nabi # sewaktu 
isra mi'raj. 

Begitu juga dengan saaha, “berjalan”, misalnya: 


Sg Berjalan, berlalu, 
(Tn) melewati 


Al D). ei Alte) 
“Maka berjalanlah kalian (kaum musyrikin) di muka bumi 
selama empat bulan.” (At-Taubah: 2) 


a PA Rara Keduanya merujuk kepada bumi sebagai hamparan, dan di 
situlah letak kehidupan. Untuk kata thahaa, misalnya: thahaa 
di-makaan, “tempat itu telah terhampar luas”, dan begitu juga 
kata hamparan merujuk kepada bumi, sebagai tempat hamparan. 
Baca: Thahaa, Basatha 

Sedangkan untuk kata rahaba atau marhaban seperti orang 
Arab berkata ZC Y, maksudnya bumi ini tidak menjadi luas 
bagimu. Maksudnya, tidak ada ucapan selamat dating kepada 
para perusak. 

Dan sathaha, misalnya: 

badan AS e dy 
“Dan bumi bagaimana dihamparkan.” (Al-Ghaasyiyah: 20) 
Sathhul ardhi maksudnya ialah meratakan dan menghampar- 


kan bumi sehingga bisa dihuni dan digunakan untuk berjalan 
di atasnya. Dan J43) asi berarti menelentang. 


Secara khusus kata ummiy yang disandarkan kepada 
Rasulullah 48, sifatnya tetap mengerjakan perintah-Nya berupa 
membacakan Al-Kitab, sedang umrniy yang merujuk kepada ahli 
kitab adalah bodoh, karena berdasarkan angan-angan kosong, 
sedang baadiy rayi sindiran kepada pengikut ajaran nabi Allah 
yang keluar dari para penentangnya. 

Baca: Ummiy 


Bodoh, dungu, 
terbelakang. 


EE 


Secara khusus kata mushaithir, di dalam persoalan meng- 
amalkan agama adalah kekuasaan memberi petunjuk, maka 
Muhammad SS disindir dengan mushaithir, lasta alaihim bi 
mushaithir, maksudnya larangan mencampuri urusan Tuhan 
berupa yang memberi petunjuk. Kata arsala dengan arti 
‘menguasai, dikatakan: «jé 455! berarti iki: (menguasainya, 
mengaturnya), seperti firman-Nya: 


Bin E ain cisi di si 

“Tdakkah kamu lihat, bahwasanya Kami telah mengirim 
setan-setan itu kepada orang-orang kafir untuk mendorong 
mereka berbuat maksiat dengan sungguh-sungguh?” (Maryam: 
83) Yakni setan menjadi pengatur jalan pikiran orang-orang 
kafir. 


Menguasai, 
merajai 


AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an m 915 


Wijhah dan syathrah, “arah” dimaksudkan dengan penger- 
tian arah kiblat. Dan kiblat itu sendiri ialah berhadap-hadapan. 
Baca: Oiblah 


das 3 ER Salaka misalnya: 


raa neh Ze le 
"Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar (neraka)?” 
(Al-Mudatstsir: 42) 


Dan (ha, Firman-Nya: 


SES 


“(yaitu) orang yang memasuki api yang besar (neraka).” (Al- 


Menghapus, Habitha, misalnya mati dalam keadaan murtad : 


menghilangkan 


“Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, 
lalu Dia mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia 
amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka Itulah penghuni 
neraka, mereka kekal di dalamnya.” (Al-Bagarah: 217) 

at wël (33633 cé | Semuanya merujuk kepada kategori af alul yaqiin, “kata kerja 
Le Eë Mengetahui, Pe 
HEH : yang bermakna tahu dan yakin". Di antaranya kata daraa, yang 
? melihat, SS A y 1 eer? 
menyaksikan berarti “mengetahui dengan ilmu yang meyakinkan” (alima 
Tima Ptagada), misalnya: wama adraakama sijiin, “Tahukah 
kamu apa itu sijjin”, begitu juga kata rana, yang pengertiannya 
tahu dan yakin (alima wa Ptagada). Begitu juga dengan kata 
taallam (fil amr, kata kerja perintah) yang berarti “ketahuilah 
dan yakinilah”! Baca: Daraa, Rana, Alima 


Disamping mempunyai arti melempar’ sebagai makna haki- 
katnya, ketiga kata tersebut kerap juga dipergunakan dalam 
makna majaz, ‘menuduh. Baca: Oadzafa, Ramy 


Sas t, Za 
Ae gp 


Melempar, 
menuduh 


sehat . 30. D BA 
Za) | Ke 4 perjanjian. Al-Ahd dengan makna janji misalnya: 
DIE E Ai dia On AS Ga SI 
“Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya dengan) 
Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit.” 
(Ali Imraan: 7) selanjutnya untuk kata ahd, maknanya antara 
lain: a) wasiat, b) wahyu, c) nasihat yang baik. Baca: ‘Ahd, 
Mitsaag, Uguud 
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Kata tains dan ganatha, pengertian putus asa merujuk 
kepada orang-orang yang berlumur dosa sebagai larangan 
mengambil tindakan putus asa lantaran masih terbukanya 
rahmat Allah, dan masih di dunia: sedangkan untuk kata 
ablasa, pengertiannya merujuk kepada mujrimuun yang sudah 
tertutup ampunannya lantaran kiamat, seperti dinyatakan: 

MAAN AN ee 

"Dan pada hari terjadinya kiamat, orang-orang yang berdosa 
terdiam berputus asa (Ar-Ruum: 12). Maka Yublisul mujrimuun 
maksudnya orang-orang yang berdosa diam seribu bahasa, dan 
mereka tidak mempunyai alasan lagi untuk mengelakkan diri. 
Baca: Oanatha, Taias 


Sy af 2 vis ZC Gore 
AU MEAN De 


Mengabdi, Ibadah secara umum yang dilakukan makhluk, benda 
beribadah. bernyawa atau yang tidak, mempunyai tata cara tersendiri yang 
telah di atur oleh Allah 3. Maka bagi manusia, makhluk yang 
bernyawa, di antara bentuk ibadahnya adalah shalat, berdzikir, 
berdoa dan sebagainya, sebagaimana yang telah dituntun oleh 
Nabi-Nya, Muhammad #£. 
Baca: Ibadah 


ee To 2er SA zz 
y Fe, Melia ss as Merusak, Asaa-ta'tsau dan fasad, serta yuhliku “merusak” lawanya 


menghancurkan. memperbaiki (shalaha). Maklum | | 
Sua äis En Sa ks 


“Dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan 
Allah tidak menyukai kebinasaan.” (Al-Baqarah: 205) Selain 
itu kata halaka juga berarti “mati”. Baca: Halaka 

Sedang haradhan dimaksudkan dengan “penyakit yang tidak 
mengandung kebaikan dan yang tidak bisa disembuhkan". 
Baca: Haradhan 


Sedang ahaatha bi, “binasa”, misalnya: 

“Dan harta kekayaannya dibinasakan, lalu ia membolak- 

balikkan kedua tangannya (tanda menyesal) terhadap apa yang 
ja telah belanjakan untuk itu” (Al-Kahfi: 42), 
Maka, Uhiitha bi tsamarihi: dihancurkan hartanya. Orang 
mengatakan: Ach 4 JÍ, “ia dikuasai dan dikalahkan oleh 
musuh” Kemudian, kata-kata ini digunakan pula untuk segala 
sesuatu yang berarti “membinasakan”, 


Menyembelih. Baca: Dzabaha, Dzakaa 
H Cie KA TS 4 K3 d 
8 PP re z Pergi, berkelana. Dzahaba, “pergi” adalah makna secara umum dari inthalaga, 
Ap saafara, dharaba fi, dan haajara. Baca: Saafara 


AL-ALFAAZH) Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an @ 917 


Khasira dan khusraan, “rugi”, di antaranya tersebut dalam 
bunyi ayat: 


Da GK . 2 SSB 0,3 ja Wl RI EI AA , Se zA 


= Ke Kee 


Rugi, bangkrut, 
pailit 


“Barangsiapa yang Menjadikan setan sebagai EA 
Allah, maka sesungguhnya ia menderita kerugian yang nyata.” 
(An-Nisaa: 119) 

Maksudnya, “tersia-sianya apa yang menjadi fitrah yang 
sehat, yakni kepatuhannya kepada Allah” Mereka rugi karena 
menjadikan wali selain Allah. 

Begitu juga kata kasad, misalnya: 

KLS Gis BE) : dan perniagaan yang kamu khawatiri 
kerugiannya. (At-Taubah: 24) 

Dikatakan: gef 125; kerugian berdagang. 

Berbisik, Najwaa, misalnya: 
berunding SE UA Ar As el GC 
“Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan mereka di 
antara mereka, dan merka merahasiakan percakapan (mereka)” 
(Thaha: 62) 
Maksudnya, mereka menyembunyikan bisikannya, tidak 
saling berbisik di hadapan orang lain. Begitu juga hamsan. 
Baca: Hamsan 
Ar-Raghib menafsirkan al-figh dengan “mencapai 
Paham, mengerti. | pengetahuan abstrak dengan menggunakan pengetahuan 
konkret.. Begitu juga dengan orang munafik, mereka adalah 


golongan yang tidak paham tentang perbendaharaan langit dan 
bumi itu milik Allah: 


MAA H HN Gaal, BN SN SA Ai 
“Dan an Allah- lah perbendaharaan langit dan bumi, 
tetapi orang-orang munafik itu tidak memahami” (: 7) 
Sedang Ar-Raasikhuun secara khusus merujuk kepada 
mereka yang ah ngan aa mutasyabihat, dan lebih 
gede igh 


(AP nl Fang AN 


Cinta, suka Wuddan, “cinta”, dan mawaddah, “saling mencintai” antara 
suami istri. Baca: hubbun, raghiba 


“ajaza, “lemah”, dan perempuan yang tua dinyatakan 3325. 
Sedangkan kata ardzal, “lemah” menyifati umur seseorang, 
misalnya, ardzalil umur, “umur tua” yang menunjukkan 
lemahnya, pikun. 


Menyembunyikan, AL Khubi, “tersembunyi”. Misalnya: 


— E 


merahasiakan | 21 Hp EA Sé RA A 
d mereka tidak menyembah Allah Yang See apa 
yang terpendam di langit dan di bumi dan Yang mengetahui 
apa yang kamu sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan” 
(Al-Nami: An-Naml: 25) 


918 e AL-ALFAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an Gage 


Menurut Al-Maraghi, al-khab'u ialah segala sesuatu yang 
tersembunyi, seperti hujan dan perkara-perkara gaib lainnya. 
Dan yadussu, misalnya: 


A è HEEN zi 
“Ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah (hidup- 
hidup)?” (An-Nahl: 59) 
Yadussu maksudnya, menyembunyikannya. Di antaranya 
mengubur bayi perempaun hidup-hidup. 
Baca: Katama 


Istafaa, “bertanya”, misalnya: 


Ah Oh SA AH HE 

“Tanyakanlah ya Muhammad kepada mereka (orang- 
orang kafir Makkah): “Apakah untuk Tuhanmu anak-anak 
perempuan dan untuk mereka anak laki-laki, atau apakah 
Kami menciptakan malaikat-malaikat berupa perempuan dan 
mereka menyaksikan(nya)?” (Ash-Shaffaat: 149) 


Kata ikhtaar dan ishthafaa secara khusus diperuntukkan 
kepada para nabi dan rasul, yang berarti terpilih: dan orangnya 
disebut musthafaa { 5.2), “pribadi yang terpilih” Baca: shafaa 


JE 221, Ab 


Gharaaman, “binasa”, dalam menyifati azab, misalnya: 
UE SE alis A 

“Sesungguhnya azab (Jahannam) itu kebinasaan yang kekal.” 

(Al-Furgan: 65) 

Ghargaman, “kebinasaan yang pasti (halakan)”. 


Celaka, binasa 


WAN KA NAA ea 


As-Saua (4321) adalah al-masagatu wal huznu wal alamu 
(kesengsaraan, kesedihan dan penderitaan). Menurut Al- 
Jauhari, E 3 834 el, (dengan fathah sin-nya), yakni nagdhu 
surrahu. Sedangkan GA (dengan dhammah sin-nya), artinya, 
kejahatan/kerusakan. Maka perkataan, 45-17 artinya wilayah 
yang rusak. Maksudnya, karena ditimpa kekalahan, sehingga 
menimbulkan kesengsaraan. Oleh karena itu, bila di-fathah, 
maka ia berasal dari 21:71. 

As-Sayyilah adalah hukuman yang mengakibatkan keburukan 
bagi penerimanya. Misalnya: 


WA Wan Dach Sisa Bada 
z Re 3 ei Apit 


“Dia berkata: "Hai kaumku mengapa yaja CS disegerakan 
keburukan sebelum (kamu minta) kebaikan? Hendaklah kamu 
meminta ampun kepada Allah, agar kamu mendapat rahmat”. 
(An-Naml: 46) 

Baca: Al-Khabits, Asy-Syarr 


Buruk, jahat, 
jelek, busuk 


5369. ibid, jilid 3 hlm. 217 
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3 a ta. DÉI EC 
ZA) H Ki Lë Kecuali kata khair yang berarti “harta benda” sedang al- 


birr adalah induk kebaikan, kemudian kata ath-thayyib, sifat 
kebaikan baik merujuk kepada jenis makanan atau amal baik 
lainnya. Baca: Maruuf, Thayyib 


Kata Nasakh adalah mengganti syariat sebelumnya, misalnya 
syariat Nabi Musa dengan syariat Nabi Isa dari para nabi sesuai 
dengan keberadaan umatnya. Baca: Nasakh 

Adapun Al-Ikhtilaag adalah kedustaan yang diada-adakan. 
Sebagaimana yang tertera di dalam firman-Nya: 


SISI YM Ga Ola AI Ik Kat G 
“Kami tidak mendengar hal ini pada agama yang terakhir, ini 
(mengesakan Allah), tidak lain hanyalah (dusta) yang diada- 
adakan.” (Shaad: 7) 


DO bk at a 
de ena 33 MA Firman-Nya: 


Merubah, 


mengganti, 
mengada-ada 


LH NAS 

“Dan carilah jalan yang mendekatkan diri kuda Nya.” 
(Al-Mas'idah: 35) 

Kata wasiilah pada ayat tersebut penyebutannya dengan 
bentuk mufrad (tunggal), yang artinya satu wasilah, dan 
bentuk jamaknya wasaa'i! (J5), “banyak jalan” Maka 
maksud al-wasiilah pada ayat tersebut adalah Muhammad 
SS adalah satu-satunya jalan yang dapat mendekatkan diri 
kepada Allah. Artinya Muhammad ## layak menduduki 
posisi al-wasiilah lantaran sederajat dengan adanya pangkat 
kenabian dan kerasulannya. Menurut Ar-Raghib al-wasiilah 
ialah menghubungkan sesuatu dengan permohonan yang 
sungguh-sungguh, dan ia lebih khusus dari pada al-washiilah 
(dengan memakai shad, yakni perantara) karena al-wasiilah 
menggabungkan makna kesungguhan. 

Hakikat al-wasiilah kepada Allah ialah memelihara 
jalan menuju kepada-Nya dengan bekal ilmu dan ibadah 
dan menjaga keutamaan-keutamaan syariat-Nya seperti 
mendekatkan diri kepada-Nya. Baca: Wasilah 


, AECH IA a Sam eet S 
Rijs, misalnya: 


(Er) Bibi AS RA Spa Di ah aiá JA Je Adéi0 Gi 

“Sesungguhnya Kami akan menurunkan azab dari langit atas 
penduduk kota ini karena mereka berbuat fasik.” (Al-Ankabuut: 
34) juga berarti siksa yang mengejutkan orang yang dikenai 
azab itu. Kata ini berasal dari, 2 33G A & 555 yang berarti si 
fulan goncang.: begitu juga dengan kata rijs Adapun sai 
berarti “siksa”, misalnya: 


bk Y zelt JS asa HE AU 
Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang 
tidak beriman. (Al-Anaam: 125) 
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Maksudnya, mereka itu adalah orang-orang yang sesat 
sehingga dadanya sempit, seolah-olah ia sedang mendaki ke 
langit. Menurut A. Hassan, rijs dinyatakan dengan siksa karena 
sangat sempit di dadanya sehingga tidak ada buat kedudukan 
iman di hatinya. Baca: Shaada (Yashsha- adu fis Samaa’) 

Mihaal, misalnya: 

DEE NI ONE ahg 

“Dan mereka berbantah-bantahan tentang Allah, dan Dia-lah 
Tuhan Yang Maha Keras siksa-Nya.” (Ar-Rad: 13) 

Dan kata bathsy, misalnya: 

Spa) en, Ab Ol |. 

“Sesungguhnya azab Tuhanmu benar-benar keras.” (Al- 
Buruuj: 12) 

Al-Batsy ialah mengambil dengan cara kasar dan keras. 
(menyerobot). Pengertian senada juga dijelaskan oleh Ash- 
Shabuni, yakni | ZE artinya menghukum dengan keras 
dan memperlakukannya dengan cara bengis (al-akhadzi bi 
syiddatin wal anaf). 


PE Ob WA BEI Basatha, “membunuh “, misalnya: 


a A aes heu asgen 
“Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku 
untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan menggerakkan 
tanganku kepadamu untuk membunuhmu.» (Al-Maaidah: 
28). Yakni Ah za 4.3, berarti mengulurkan tangan untuk 
membunuhnya. 


Gadhaa berarti “membunuh”, misalnya: 


JUAN JAE Ae DS JB AE AAS ya GE 
“Lalu Musa meninjunya, dan matilah musuhnya itu. Musa 
berkata: “Ini adalah perbuatan setan.” (Al-Gashash: 15) Maka, 
fa-gadhaa alaihi maksudnya ialah maka ia membunuhnya dan 
menghabisi nyawanya. 
Begitu juga membunuh disebut gl-harb, “perang”, karena 
dalam perang terdapat pembunuhan. Begitu juga dengan 
dharbarrigaab. Baca: Dharaba 


RA AA, cl @adara, berarti “menyempitkan”, misalnya: 
ala NA SA Sh ET 


ras 


“Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa 
yang Dia kehendaki. mereka bergembira dengan kehidupan di 
dunia. (Ar-Rad: 26) Maka, yagdir maknanya ialah menyempit. 
Begitu juga yang tertera pada ayat yang lain: 

DOE DEER 

“Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi 
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya.“ (Ath- 
Thalaag: 7); begitu juga kemarahan Yunus: 
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e KE zali A SE Cola AA H Ai Go 
2 3 
SBI A 
“Dan (ingatlah kisah) Dzunnun (Yunus), ketika ia pergi 
dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak 
akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru 
dalam keadaan yang sangat gelap” (Al-Anbiyaa': 87) Maka, 
Mughaadhiban maksudnya ialah marah kepada kaumnya 
karena mereka telah melampaui batas dalam penentangan 
dan kesombongan. 
Begitu juga dhanka, “sempit”, merujuk kepada mereka yang 
berpaling dari peringatan Al-Qur'an. Baca: Dhanka 


Haaga: menimpa dan turun Misalnya: 


at Ktu Aë Au A TU 
BN SAE, 
“Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain orang 
yang merencanakannya sendiri. (Fathir: 43) 
Baca: Nazala 


ee o wë 837 
dä: Ga Ze: 3 Khardzal, misalnya: 
WES ISS Ze Aë ës Ob A 
“Dan jika amalan itu seberat biji sawi pun pasti kami menda- 
tangkan (pahala)nya” (Al-Anbiyaa: 47) 


Yakni, Khardzal artinya biji sawi, dan habbatin min 
khardzalin merupakan perumpamaan tentang kecilnya. 


Kaffara, “menghapus”, di antaranya adalah istilah kaffarah, 
Imam al-Maraghi menjelaskan bahwa SCH, berasal dari 
"Asal, artinya tutupan. Kemudian, di dalam istilah syara” 
menjadi nama segala perbuatan yang menutupi sebagian dosa 
dan hukuman. Sehingga dosa dan hukuman tidak lagi mem- 
punyai bekas yang karenanya seseorang dikenai hukuman, 
baik di dunia maupun di akhirat. Dan yamhu, misalnya 
yamhullaahur riba wa yurbi shadagah, “Allah menghapus riba 
dan menyuburkan shadagah". 

Oadhaa berarti “menghilangkan”, misalnya: 


asz 2 A ei 

waana 

“Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang 
ada pada badan mereka." (Al-Hajj: 29) Baca: Maha, Oadhaa 


Sei 2 AS TA 2 « D ` 
ai 99 Tanaazaa, “musyawarah”, misalnya: 


- 
b 


LE: E EE BU Pagar 
SPA bc rä el AS 
“Maka mereka berbantah-bantahan tentang urusan mereka di 
antara mereka dan mereka merahasiakan percakapan (mereka). 
(Thaaha: 62) Maka, Fa tanaaza'uu maksudnya ialah Maka 
mereka berunding dan bermusyawarah. Baca: Najwah 


922 w AL-ALFAAZH; Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


SS 3 véi An-Nasi', “mengundur-ngundur”, di antaranya dikatakan: 
sch A Kam (mengundurkan dalam urusan jual beli). Dan 
dikatakan: ds 3 al us, artinya Mudah-mudahan Allah 
menangguhkan dalam ajalnya. 


EA MA GE ech Makna “radha, "luas", misalnya bunyi ayat: 
YG BAN a 


«(Surga) yang luasnya antara langit dan bumi.» (Ali Imraan: 
133) 

Imam Al-Maraghi menjelaskan, bahwa yang dimaksud, 
adalah “gambaran mengenai luasnya” Orang Arab mengatakan, 
tentang lafazh aridhatun, yang dimaksud adalah “luas sekali”. 

basatha berarti az-ziyaadah (tambahan). Maka, “Kedua 
tangan Allah terbuka", maksudnya Dia banyak memberi, 
“Pemurah”. Seperti yang tertera di dalam Firman-Nya: 


GB para A A P 

“(Tidak demikian), tetapi kedua tangan Allah terbuka" (Al- 
Maaidah: 64) 

Dan di antara sifat Pemurah-Nya, dinyatakan dengan 

Yabsuthu, berarti “menyebarkan” atau “membentangkan”. 


Misalnya: 
el SN A KAA Un mäi P AJI LA sa 


"Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu mengge- 
rakkan awan dan Allah membentangkannya di langit menurut 
yang dikehendaki-Nya." (Ar-Ruum : 48) Baca: Basatha 


Segera, cepat Al-Bidaar, misalnya: 
W= si long D uii KÉ 


“Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih 
dari batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa 
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa.” (An-Nisaa: 5) 

Al-Bidar (31541) artinya bersegera dan cepat-cepat kepada 
sesuatu. Dikatakan; Ah, 5:45 Jl S55, yakni “aku bersegera 
menuju kepadanya”. ` 
Begitu juga dengan kata aja! ; sedangkan kata sarii’, “cepat” 
misalnya innallaaha sariful hisaab, “sesungguhnya Allah cepat 
hisabnya” (al-ayah). Sedang kata “ajal berkenaan dengan sifat 
manusia, “tergesa-gesa” dalam meraih sesuatu yang berdampak 
keburukan. Dan arti cepat dari kata “ajal dapat ditujukan 
kepada sifat dunia, misalnya kata al-aajilah, yakni ad-dunya. 
Baca: Sari?’ Ajal 


Ge 
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fao soph sut 
dn aki Ath-Thuud GEI), “gunung”, misalnya: 
1 Eu ne. TE DAAT 
mali ES A3 E ARA AO 
“Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah 
seperti gunung yang besar” (Asy-Sywaraa': 63) 
Ath-Thuud adalah al-jabal (gunung). Demikian yang diri- 
wayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu Mundzir. 
Begitu juga dengan Ath-Thuur (EI, misalnya: 


JEN LA WA Lilin CAS 33 
“Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan 
Kami angkatkan gunung (Tursina) di atasmu.” (Al-Baqarah: 63, 
93) 
Ath-Thuur yang dimaksud pada ayat tersebut ialah gunung yang 
terletak antara Mesir dan Madyan. (Maryam: 52) Sedangkan Ath- 
thuur sendiri maknanya jabal (gunung) adalah lughat Suryani. 


D 


meraba menyentuhnya dengan mesra. Dan sisi 234, berarti Wasi, 
“menggaulinya”. Begitu juga dengan kata laamasa. Baca: 
Laamasa 


Menyentuh, Di dalam Mu'jam disebutkan: LU 5 5464 - Ap. Berarti 


Sedang Rafatsu, artinya mengeluarkan perkataan yang 
menimbulkan birahi yang tidak senonoh atau bersetubuh. Lalu 
dijadikan kinayah dari jima' (bersetubuh). Misalnya: 


Gel AECH pkai TI lk 
“Dihalalkan bagi kamu pada malam hari puasa bercampur 
dengan istri-istri kamu.” (Al-Bagarah: 187) 


Menempati EE menempati, Kalinya: ji 

“Dan ingatlah, ketika kamu berangkat pada pagi hari dari 
(rumah) keluargamu akan menempatkan para mukmin pada 
beberapa tempat untuk berperang” (An-Nisaa” 121) 

Dikatakan: Y SG Yu dig: Aku telah menempati 
tempat tinggalnya. Asal lafazh 1:55 adalah Zo) S; yakni 
“menjadikannya sebagai tempat tinggal” Begitu juga dengan 
kata hill, misalnya: 

-o g D 
Ai Lab 

“Dan kamu (Muhammad) bertempat di kota Makkah ini” 
(Al-Balad: 2) Yakni, UL berarti zizii (boleh). Seperti dikata- 
kan: IS 394; Ja 996, yakni 48 CA: (yang boleh bermukim di 
dalamnya). 

Maksudnya, engkau (Muhammad SS) dalam keadaan boleh 
bermukim dan menetap di kota ini. Seolah-olah kebolehannya 
ini merupakan salah satu penyebab dimuliakannya kota ini 
(Makkah) karena Rasulullah bermukim di sana. Maka suatu 
tempat akan menjadi terkenal dan terhormat oleh sebab 
kondisi manusia yang mendiaminya. 


924 pn ` AL-ALFAAZH3 Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam Al-Qur'an 


Ka ar PAN) HI? 8 Za 


Au fe Ze oe 
HEITE 


Fo € 
Baju, pakaian. 


AA dd 


ai 


Senda gurau, 
main-main, 
percuma. 


Ketiga kata tersebut: ghisyaawah, akinnah, dan wigran, 
maknanya “tutupan” Seperti pada firman-Nya: 
Baru e Tet Te, 
NN E 5 
“Dan penglihatan mereka ditutup.” (Al-Baqarah: 7) 
Maksudnya, mereka tidak dapat memperhatikan ayat-ayat 
Al-Qur'an yang mereka dengar dan tidak dapat mengambil 
pelajaran dari tanda-tanda kebesaran Allah yang mereka lihat 
di cakrawala, di permukaan bumi dan pada diri mereka sendiri. 
Yakni kata ghisyawah berkaitan dengan pandangan, kata 
akinnah dan ghalf berkaitan dengan galb : kemudian wigran 
tutupan yang berkenaan dengan pendengaran. 


Bala', “ujian”, misalnya: 
ELTERE 
(Al-Fajr: 15) maka, Ibtalaahu: Allah mengujinya dengan 
dilapangkan rezekinya dan mengabulkan apa yang menjadi 
kebutuhannya. Begitu juga dengan kata fitnah dan imtihaan. 
Baca: Fitnah, Imtihaah (mumtahanah) 


AL Wadg (5531): al-mathar (hujan). Sebagaimana firman-Nya: 


de Ze CR Elle 

“Maka kelihatan olehmu Pisan keluar dari celah-celahnya.” 
(An-Nuur: 43) 

Sedang as-samaa' dengan makna “hujan karena hujan turun 
dari langit menuju bumi lalu kembali lagi ke langit. Dan sisi lain 
langit (as-samaa') didefinisikan dengan sesuatu yang berada 
di atas kita Baca: as-samaa' 

Kata libaas, gamiish dan ats-tsiyaab, saraabil makna semua- 
nya sama, “pakaian”. Sedangkan libaas kerap dipergunakan 
makna majaz, misalnya hunna libaasun lakum wa antum 
libaasun lahunna, “istri-istri adalah pakain bagimu, dan kamu- 
pun pakaian bagi mereka”. Sedangkan kata Oamiish merujuk 
kepada pakaian Yusuf #3. 

Saraabil misalnya: pakaian penghuni neraka, sebagaimana 
tersebut dalam firman-Nya: 


GEAR Ja celana 
“Pakaian mereka adalah dari cairan aspal dan muka mereka 
ditutup oleh api neraka” (Ibrahim: 50) 
Baca: Libaas 
abatsan misalnya: 
: Oppa TU) dl Ks Lis SI Hi sál 
A, apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu 
tidak akan dikembalikan?. (Al-Mu'minuun: 115) 
Dan Je ban misalnya: 
deg) LA U5 JPN PAS SU 
Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang 
ada di antara keduanya dengan bermain-main. (Al-Anbiya3: 16) 
Al-la'bu ialah perbuatan yang tidak ditujukan untuk tujuan 
yang sebenarnya (main-main).Baca La'iban, Hazl, Suday 
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Hamidatan dan Hasyiim, “kering” kata haamidah menje- 
laskan tentang kondisi tanah yang Jina Se 


“Dan kamu lihat bumi itu kering” (Al- Det 5) 
Sedang hasyiiman menyifati tentang tumbuh-tumbuhan, 
misalnya: 
ya en Aa Peta sá Rao 
“Kemudian tumbuh- baba itu menjadi kering yang 
diterbangkan oleh angin.” (Al-Kahfi: 46) Maka, dikatakan, 
hasyma'izhamahu (kering tulangnya) dan di antaranya 
hasyamtul hubza (SAM &x5x), “saya mengeringkan roti” Begitu 
juga dengan yaabisaat atau yabasan, misalnya: 
PENA ab DA ai 
“Dan tujuh gandum yang hijau dan tujuh bulir lainnya yang 
kering” (Yusuf: 43) 
Dikatakan, (165 24211 e dan al-yabs keringnya tumbuh- 
tumbuhan dan keadaannya yang berair lalu mengering. 


Zeck 3 SE Hayyin, misalnya: 
Fun Ze E: zA 
“Hal itu adalah mudah bagiku” (Maryam: 9) 
Dikatakan: VG 4:12 244) Ss, yakni Jų- (mudah). Begitu juga 
Yusraa. Baca: Yusraa 


Baca: Al-Kahfi 


Begitu juga dengan ajal. Baca: Ajal. 


H -b $, “ 2 21? 0 on H b- 
3 ni pa yaa Tampan paud Dan wajabat junuub, misalnya: 
EE Spa ala AN LA SG 
“Maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyem- 
belihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat). kemudian 
apabila telah roboh (mati), Maka makanlah sebagiannya.” (Al- 
Hajj: 36) Maka, Wajabat junubuha maknanya jatuh tubuhnya 
ke tanah. Maksudnya, nyawanya lenyap dan hilang geraknya. 


Al KZ Aya da EAR j Firman-Nya: , i 
perlindungan Xy a ya Ki Lig ò 

“Sekali-kali mereka tidak akan menemukan tempat berlindung 
dari padanya.” (Al-Kahfi: 58) 

Mau'il artinya tempat berlindung. Orang mengatakan: Jr 
Gë 3595 (fulan berlindung kepada ini). 

Dikatakan bahwa Jos adalah (53 yang artinya “tempat 
kembali”. Dikatakan: Ya, » Yi 4 3S HEN Jl, yakni, apabila ia 
kembali kepadanya. 

Al-Mirshaad. misalnya: 

A2 3G A 

“Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi.” (Al-Fajr: 
14) 


926 e AL-ALEAAZH: Buku Pintar Memahami Kata-kata dalam AL Our on 


AA : Dzurriyyah, “anak cucu", “keturunan”, di antaranya para 
e Generasi nabi, maka keturunan para nabi adalah sebuah generasi: begitu 
2 juga jibillah: khalifah, baik generasi jahat atau generasi yang 
mendapat petunjuk, begitu juga dengan ummah. 
Kata khalifah, misalnya: 
SER FE Ak ASIP Hi aset Ze Alas 
“Maka datanglah sesudah mereka generasi (yang jahat) yang 
mewarisi Taurat, yang mengambil harta benda dunia yang 
rendah ini.” (Al-Araaf: 169) 
Baca: Khalifah, Jibillah, Ummah, Dzurriyyah, Qarn. 


c Kabad, “susah payah": begitu juga Kurhan. Seperti gambaran 
Susah payah perempuan yang melahirkan anak: 
RES 11233 SH Ei ALS, 
“Ibunya mengandungnya dengan pay SE dan melahir- 
kannya dengan susah payah pula” (Al-Ahgaaf: 15): sedang 
naashibah, “kepayahan” adalah kesusahan yang merujuk 
kepada orang yang beribadah namun ibadah yang dikerjakan 
tidak ada nilainya. 
Baca: Kabad, Naashibah 


E em ge Ketentuan Allah 5 Ban mana Seed adalah ketetapan siksa bagi 
asi All Si, | ketetapan Allah asi e deeg: E Së SR 1 

Lah Te SN GL sa $$ DN SS 

Ip Int EN IA JS MG ana Jap 

ER BH Al 2) Aë 


“Karena kesombongan (mereka) di muka bumi dan karena 
rencana (mereka) yang jahat. rencana yang jahat itu tidak akan 
menimpa selain orang yang merencanakannya sendiri. Tiadalah 
yang mereka nanti-nantikan melainkan (berlakunya) sunnah 
(Allah yang telah berlaku) kepada orang-orang yang terdahulu. 
Maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penggantian 
bagi sunnah Allah, dan sekali-kali tidak (pula) akan menemui 
penyimpangan bagi sunnah Allah itu.” (Fathir: 43) 


Ei EI AU soal Firman-Nya: 
beb AI ai 
“Bagaimana kami akan berbicara kepada anak kecil yang 
masih dalam ayunan?” (Maryam: 29). 
Ash-Shabiyy adalah orang yang belum mencapai usia baligh. 


Dan mas RESA yakni dzuu shibyaan (masih memiliki sifat 
kekanak-kanaan). 


Al-Kayi, firman-Nya: 


BS SIS 

“Dan sempurnakanlah sukatan, apabila kamu menakar” (Al- 
Israa: 35) 

Naktal, orang Arab berkata, Lab 22X, berarti kamu mem- 
berinya makanan, dan «123 át. 2181, berarti kamu mengambil 
sukatan dari padanya, pad kamu mengurus sukatan dengan 
dirimu sendiri. 
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TEEN Lamisa, “mencari”, misalnya: 
Ia 2 eil 3 AG ab - ha 31 H el 


“Kembalilah kamu ke lada dan. carilah REN cahaya 
(untukmu)? (Al-Hadiid: 13) dikatakan: les 5 HESE zazi 
seperti halnya OI 3 viei 5 4415 dan makna g sama adalah 
Ji dan perkataan nereik Wais EL is 3345, mematai- 
matailah ia dengan kedua mata kalian lalu mereka pun memata- 
matainya. 

Dan kata ibtighaa, misalnya dikatakan: #25)! #1, yakni 
sungguh-sungguh mencarinya (araada thalabahu). Seperti 


“Dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan 
Allah), maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. dan janganlah 
kamu membelanjakan sesuatu melainkan karena mencari 
keridhaan Allah.” (Al-Bagarah: 272) 
JE A ita Es Labs, misalnya: 
D seat AA sa Bimbang, sangsi, P 
ragu-ragu. Hi Aë. Al ogah 
“Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragu aa 
penciptaan yang baru.” (Oaaf: 15) 


“Aduww, “musuh”, di antaranya para Nabi musuh bagi setan 
“| Lawan, musuh | dan orang yang diliputi dosa (mujrimiin), begitu juga kata dhidd, 
misalnya: 
Io dE Ada Leite Ave, E 
“Sekali-kali tidak. Kelak mereka (sembahan-sembahan) itu 
akan mengingkari penyembahan (pengikut-pengikutnya) terha- 
dapnya, dan mereka (sembahan-sembahan) itu akan menjadi 
musuh bagi mereka.” (Maryam: 83) 


Khaliilan, misalnya: 
Teman, kawan Nee E E ni E 
KEE E 
“Kecelakaan besarlah bagiku: kiranya aku (dulu) tidak menja- 
dikan si fulan sebagai teman akrab(ku)?” (Al-Furgaan: 28) 
Yakni, setan atau orang yang telah menyesatkannya di 
dunia. Menurut Ar-Raghib, 396 dan DU adalah dua kata 
kinayah tentang manusia, sedang ayat di atas menurut beliau 
adalah sebagai tanbih (penegasan) bahwa setiap manusia akan 
menyesali dirinya dari pengaruh teman-temannya karena tidak 
bisa melepaskan diri dari kebatilannya. 


Ummul kitab, firman-Nya: 


de Sg LES „bié iá Z 3 L 
GE empengan R ` 
GAS Wa yang terjaga. ASI H Gen Ai BUS LA 
alas “Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan menetapkan 
(apa yang Dia kehendaki), dan di sisi-Nya-lah terdapat Ummul 
Kitab (Lauh Mahfuzh)” (Ar-Rad: 39) Sedang, ummul kitaab 


makna asalnya adalah ilmu Allah. Baca: Lauh Mahfuzh, Kitab 
Mubin. 
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